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PENGANTAR PENERBIT 


Assalamualaikum wr. wb. 



Alhamdulillah wasyukrulillah, bertepatan dengan Bangsa Indonesia me¬ 
masuki era Pembangunan Jangka Panjang Tahap II (PJPT II), kami menerbit 
kembali —setelah ada sedikit perbaikan dari terbitan sebelumnya — QUR’AN^ 

Teks Arab, Terjemah dan Tafsir Bahasa Indonesia oleh H. M. Bachrun, te 
dari edisi revisi The Holy Qur’an karya Maulana Muhammad Ali. 

Tafsir Qur’an berbahasa Inggris karya Maulana Muhammad Ali^^^ter 
pertama kali tahun 1918 — yang oleh Dewan Penerjemah/Pena^ji^^DmfcrDe 
partemen Agama RI dinilai sebagai “terjemahan ilmiah yang dibA cafl^n^atatan 
yang luas serta Pendahuluan dan Indeks yang cukup sekaran^^^ijfterjemah- 
kan ke dalam 16 bahasa dunia. 

Putera-putera Islam Indonesia sendiri tej^ m^l^^kan^Pnerjemahan itu 
sejak lama, yakni: Bapak Haji Oemar Said Tjob^oami ‘ 

Juz, menerjemahkannya ke dalam bahasa MWr 
dalam bahasa Belanda oleh Bapak R. Soedewo 
hun 1935, dalam bahasa Indonesia oleh Bc 
terhalang terbit, dan dalam bahasa Jawa 
Djojosugito dan M. Mufti Sharif tahun 
Agama RI No. D 26/Q.I. tanggal 3 O 


x>ki 



Jo,T^^*pun baru beberapa 
jh^pertama tahun 1928, 
o Kertohadinegoro ta- 
g selesai tahun 1939 tetapi 
Ng. H. Minhadjurrahman 
bndapat izin dari Y. M. Menteri 
dan izin pentashihan Kementrian 


Agama RI No. A/O/IV/3602 tanggal^ AWJf i959. Akhirnya Bapak H. M. Bachrun 
menerjemahkan kembali ke dalam bahJ^^ndonesia yang terbit pertama kali tahun 
1979 dan hingga sekarang tekA mer^lami cetak ulang ke delapan kalinya. 

Selaras dengan tug^A^A GeraKan Ahmadiyah untuk membela dan menyi¬ 
arkan Islam dalam raj^^a^H|^ran- serta terhadap Rencana Ilahi untuk meme¬ 
nangkan Islam di 
Indonesia (GAI) 

Indonesia. 

Oleh 
prioritas 
mena 


:a' 

agama pada zaman akhir ini, Gerakan Ahmadiyah 
Ttlkad membumikan Al-Qur’an di Negara Pancasila Republik 


Lama. 


k u, upaya Darul Kutubil Islamiyah menerbitkan Tafsir ini adalah 
rapan kami, dengan tersebar-luasnya Tafsir ini, bukan hanya 
zanah ilmu pengetahuan Islam di Indonesia, tetapi juga lebih berpe- 
ram^^i\ flTUttbentuk minhajul-hayah Islami bagi umat Islam Indonesia khusus- 
nyaVaM^^ngsa Indonesia pada umumnya. 

Akhirul-kalam, semoga Allah SWT selalu melimpahkan taufik dan hidayah- 
Nya kepada kita. Amin ya Rabbal-alamin. 

Wassalamu’alaikum wr. wb. 


PENERBIT 


PENGANTAR PENERBIT 
Cetakan ke-io 


Naftmaduhu wanushalli ‘ala rasulihil-karim, 

Assalamualaikum wara^matullahi wabarakatuh. 

Alhamdulillah, “Qur’an Suci, Terjemah dan Tafsir bahasa Indonesia^erje- 
mahan dari “The Holy Qur’an” karya Maulana Muhammad Ali, telah terbj 
Upaya untuk menyajikan Al-Qur’an dengan tampilan yang lebih b 
pemilihan teks ayat Qur’an yang lebih bagus dan jelas maupun pili 
ukuran yang lebih tepat untuk terjemah dan tafsirnya, sehingga 
tata-letak ulang, menyebabkan tertundanya penerbitan dalaj|i^^yu^| ng c 
lama. 

Dalam cetakan ke-io ini, terdapat sedikitj|grubahan 
nya, antara lain: 

i. Transliterasi disesuaikan dengan Ain: b^isa Indonesia yang 

sudah umum digunakan, seperti: membiJju 
h untuk membedakan huruf tipis (I) dW 
da payung ( A ) di atas huruf vokal untuk 


Namun, sebagaimana disampaikan ole 
transliterasi yang dapat diucapkan de, 
maka transliterasi di sini pun tent 
2. Perbaikan pada beber 
dianggap kurang tepat, dengan 
mikian pula perbaikan 
mushaf Al-Qur’an. 

Meskipun 


tentunya masih 
kasih apabila a 
datang. 



omoran' 






ikan sebelum- 


is ( - ) dibawah huruf 
a); membubuhkan tan- 
an bacaan panjang (mad). 
Ali sendiri bahwa “Tak ada 
yang tepat antara dua bahasa,” 
purna adanya. 

dan istilah terjemah dan tafsir yang 
gubah substansi yang disampaikan. De- 
dalam surat Al-Qur’an tanpa mengubah 


lah Kami upayakan dengan sebaik-baiknya, namun 
angan-kekurangan. Untuk itu kami sangat berterima 
nasihat dari pembaca bagi perbaikan di masa yang akan 


terlaks 
amal 


epada semua pihak yang telah dengan tulus ikhlas membantu 
ini hingga selesai. Semoga Allah SWT senantiasa membalas 
ik mereka. 

^rul-kalam, semoga Allah selalu memberi kekuatan, petunjuk dan ridha 
ba-hambaNya yang senantiasa berupaya memahami dan mengkhidma- 
r’an dengan sebaik-baiknya. 

Wabillahit-taufiq wal-hidayah, 

Wassalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh. 


Jakarta, Nopember 2004 

Darul Kutubil Islamiyah 



PENGANTAR PENERBIT 
Cetakan ke-11 


% 


Naftmaduhu wanushalli ‘ala rasulihil-karim, 

Assalamualaikum waraftmatullahi wabarakatuh. 

Alhamdulillah, “Qur’an Suci, Terjemah dan Tafsir bahasa Indonesia” tejj 
mahan dari “The Holy Qur’an” karya Maulana Muhammad Ali, telah terbit kejj 
Upaya untuk menyajikan Al-Qur’an dengan tampilan yang lebih baik, 
pemilihan teks ayat Qur’an yang lebih bagus dan jelas maupun pilihan 
ukuran yang lebih tepat untuk terjemah dan tafsirnya, sehingga har 
tata-letak ulang, menyebabkan tertundanya penerbitan dalam a 

lama. 

Dalam cetakan ke-11 ini, terdapat sedikit perub 
antara lain: 


an dari ce* 


1. Transliterasi disesuaikan dengan tra^j^ 
sudah umum digunakan, seperti: membubul^an ta 
h untuk membedakan huruf h tipis (I) dari 
da payung ( A ) di atas huruf vokal untuk me 
Namun, sebagaimana disampaikan oleh M i 
transliterasi yang dapat diucapkan denga 
maka transliterasi di sini pun tentulah hel 

2. Perbaikan pada beberapa 
dianggap kurang tepat, dengan tida 
mikian pula perbaikan penonjpran ay 
mushaf Al-Qur’an. 

Meskipun tugas 
tentunya masih terdap 
kasih apabila ada s 








Poelumnya, 


has^Indonesia yang 
- ) dibawah huruf 
membubuhkan tan- 
acaan panjang (mad). 
sendiri bahwa “Tak ada 
g tepat antara dua bahasa,” 
^PGrna adanya. 

. istilah terjemah dan tafsir yang 
ah substansi yang disampaikan. De- 
alam surat Al-Qur’an tanpa mengubah 



kafm upayakan dengan sebaik-baiknya, namun 
an-kekurangan. Untuk itu kami sangat berterima 
sihat dari pembaca bagi perbaikan di masa yang akan 


amal da 


datang. _ 

Terima teisSfcmda semua pihak yang telah dengan tulus ikhlas membantu 
terlaksanamiif^^tt inrhingga selesai. Semoga Allah SWT senantiasa membalas 

tereka. 

^kalam, semoga Allah selalu memberi kekuatan, petunjuk dan ridha 
HiambaNya yang senantiasa berupaya memahami dan mengkhidma- 
dengan sebaik-baiknya. 

Wabillahit-taufiq wal-hidayah, 

Wassalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh. 


Jakarta, April 2005 

Darul Kutubil Islamiyah 


SEPATAH KATA DARI PENERJEMAH 


Dalam rapat Pedoman Besar GAI (Gerakan Ahmadiyah Lahore Indonesia) 
yang dilangsungkan pada tanggal 22 Maret 1968 di rumah bapak Soedewo, antara 
lain diputuskan bahwa selekas mungkin harus diterbitkan Qur’an dan Tafsir terje¬ 
mah bahasa Indonesia, dari Qur’an dan Tafsir bahasa Inggris karya Maulan^Mu- 
hammad Ali, M.A., LL.B. Rapat juga memutuskan bahwa tugas penerjema 
itu diserahkan sepenuhnya kepada saya. Tetapi mengingat banyaknya 
yang harus saya selesaikan selaku Ketua Umum Pedoman Besar GA 
penerjemahan terpaksa mengalami banyak hambatan. Namun ber. 

Allah Yang Maha-bijaksana, pekerjaan itu akhirnya dapat saya 
Sebenarnya usaha menerbitkan Qur’an dan Tafsir Ma 


arya 

aan 


terjemah Indonesia telah dirintis sebelum peca 
oleh bapak Hadji Oemar Sa’id Tjokroaminoto. 
tahun 1928, dengan Kata Pengantar oleh bam 
mengkaji bagaimana tanggapan masyarakat™ d 
Tafsir Karya Maulana Muhammad Ali, bq^ah 


KUTIPAN PENGANTA 









mad Ali 

Perang DiB^IIWang pertama 
lu mulai m^Proitkan itu pada 
Lgus Alim. Sekedar untuk 
Ttrrerhadap Qur’an dan 
aitlWfata Pengantar itu. 

AGUS SALIM 


■ „rah oleh saudara kita Haji Oe- 
paengan beberapa saudara bangsa 
sahakan salinan kepada bahasa Me- 
, karangan “Maulwi Muhammad Ali”, 
di, yang telah beroleh gelaran M.A. dan 
kol^^tinggi Inggris, pada waktu itu tidak sedap hati 


Tatkala pertama kali saya diajak 
mar Sa’id Tjokroaminoto tentanj 
kita daripada kaum Muslimin, 
layu daripada salinan dan tan 
seorang kaum terpelajaj* Bangsa' 

LL.B., daripada sekolnlfl 
saya. 

Tidak sedap! J*^JCWBllah karena isi salinan dan tafsir karangan pujang¬ 
ga Hindi itu. AU^^ku itu sudah lebih setahun saya kenal dan kerap-kerap 
muthala’abAajgapelajari) isi kitab itu, dan pada sebaik-baik pendapatan saya 
adalah J^ra^HJltu banyak keutamaannya, yang menjadi penerangan bagi pe- 
ngert^Mfcma Islam, istimewa ajaran, pendidikan dan nasihat-nasihat yang 
terkaniung ordalam kitab Allah itu. Dan sekali-kali tidaklah saya mendapati 
t^Mk*esuatu, yang akan menyesatkan paham dan Iman Keislaman kepada 
k^lora^ pembaca, yang membaca dengan memakai pikiran dan pengertian 
^ffl^ederhana. 

Itupun, seperti kata tadi, tak sedap hati saya pada mula-mula memusyawa¬ 
rahkan itu. Sebabnya ialah karena saya mengetahui betul-betul, betapa sem¬ 
pitnya paham sebagian bangsa kita daripada kaum santri dan kyai terhadap 
kepada cara-caranya orang mempelajari Agama Islam. 

Dan saya pikirkan, betapa ramai, bahkan betapa riuhnya dan kacaunya per¬ 
bincangan, perbantahan dan debat-debat dalam kalangan bangsa kita tentang: 
Ijtihad dan Taqlid. Ijtihad, yang dikatakan sudah “tertutup pintunya” semenjak 
tutupnya zaman kaum ‘Salaf. Taqlid, yang dikatakan wajib, semenjak Ijma’ 


Sepatah kata dari penerjemah 
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mengakui sahnya Madzhab yang empat, dengan meluaskan segala haluan, yang 
tidak masuk kepada salah satu yang empat itu. 

Sayapun mengakui pula bahwa Ijtihad, yang sebenar-benarnya Ijtihad, yaitu 
penyelidikan ilmu daripada pangkalnya yang asli, pada ‘sumbernya’ tiap-tiap 
kabar, pada ‘tempatnya’ tiap-tiap kejadian yang di dalam tarikh. Ijtihad sema¬ 
cam itu memang jauh daripada yang mungkin dalam masa ini. 

Dan sayapun mengakui pula, bahwa memang ‘Taqlid’, yaitu menerima dai 
menurut keterangan-keterangan dan paham-paham daripada ahli-ahli i' 
yang telah mendapat pengakuan luas di dalam kalangan umat Islam iti 
jadi wajib atas tiap-tiap orang Islam. Bukan karena kehendak hati at< 
suka, melainkan karena sudah mestinya begitu, baik dijalan adat, 
jalan tabiat. Sudah memang mestinya orang yang terkemudian npi 
man orang-orang yang terdahulu. Bukan saja dalam agama; n f 
adat hidup dan ilmu pengetahuan begitu pula. \ 

Akan tetapi, TIDAK TERTUTUP jalan pelajar^ifcwi penyeliftfRTn dengan 
seluas-luasnya yang berdasar dengan mempAjari^fc^-ki^ Ulama yang 

i^meny^di^™^ memperhatikan 
dRm n^®anayriwayat dunia dan 





bermula-mula dalam agama dan dengan, menvAidi 
pengajaran-pengajaran yang terdapat di 
di dalam tabiat Alam, yang oleh Allah Subhan 
dalam beberapa banyak ayat Qur’an yan 
sabda Rasulnya yang Karim (clm), akan 
ambil ibarat dan pengajaran daripa 
Artinya, TIDAK TERTUTUP j 
sebanyak-banyaknya kitab-kita 
TIDAK TERTUTUP pembacaan Qur’ 

Iman dan Budi-pekerti, as 




a kita diperintahkan 
alam beberapa banyak 
ikan segala itu dan meng- 


memakna-maknakan 
dengan tidak mem 
mandangan 
lalu, yang me: 
itu dengan 


ulam; 


Lal 


eterai 


, yang bermakna mempelajari 
mg besar-besar dalam agama dan 
Hadith untuk mencari pendidikan 
mga^endak berpandai-pandai, sekehendak hati 
Lukrrni, yang di dalam Qur’an dan Hadith itu 
:eterangan-keterangan dan pemandangan-pe- 
[ang menjadi ikutan dalam selama masa yang telah 
(gan-keterangan dan pemandangan-pemandangan 
kuat-kuat. 

TIBi^fc^fcRTOTUP, malah diperintahkan kita menempuh jalan men- 
[engeHkuan dengan mempelajari pengajaran-pengajaran pujangga 
iesar, yang membentangkan riwayat dunia di dalam tarikh (babad) 
ilam, di dalam ilmu alam, ilmu tabiat, ilmu hewan dan tumbuhan, 
[ain yang semakin bertambah-tambah banyak hasil penyelidikannya. 
Dan hasil-hasil penyelidikan itu senantiasa menambah banyaknya jumlah 
pengetahuan yang dikumpulkan oleh manusia. Maka bertambah-tambah pula 
perkakas isi otak dan hati manusia itu; untuk akalnya bagi memaham-ma- 
hamkan pengajaran-pengajaran agama, yang mencerdaskan budi pikirannya; 
untuk perasaannya bagi menajam-najamkan timbangannya, yang mencerdas¬ 
kan budi-pekertinya. 

Syahdan, ‘ijtihad’ yang kedua ini (yang kita tuliskan dengan huruf pangkal 
kecil, akan membedakan daripada ‘Ijtihad’ yang bermula tadi, yang kita tulis- 



VI 
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kan dengan huruf pangkal besar), ‘ijtihad’ ini, bukanlah tertutup pintunya, 
melainkan malah bertambah-tambah luas dan lebar jalannya. 

Sebaliknya (akan tetapi berhubung juga dengan itu), tidaklah wajib, malah 
KELIRU ‘taqlid’, yang bersifat menurut dan meniru dengan membuta-tuli. 
Menurut dan meniru, yang sengaja mendiamkan macam-macam pertanyaan 
yang terbit di dalam hati. Kelakuan yang semacam ini membutakan budi pikir¬ 
an, menumpulkan budi-pekerti, sehingga akhirnya memisahkan aturan hj^fcip 
dengan aturan agama. Maka jadilah manusia itu mengaku beragama, t 
mengerjakan, tidak melakukan agamanya dengan keyakinan dan b 
sungguh. 

Adapun dengan salinan dan tafsir Maulwi Muhammad Ali it 
sajikan pembaruan Qur’an, dan tidak diadakan Madzhab b'" r an 
kan ‘Taqlidnya’; melainkan yang disajikan itu semata-m 


seorang manusia Muslim terpelajar, yang 
yang dikumpulkannya dalam mempelajari 
lain-lain kitab daripada ulama-ulama IslaA 
pemandangan-pemandangan tentang Q]jr an 
di dalam dan di luar Islam. Maka ada®f 
untuk meluaskan pengetahuan agama bel 
perkara ‘Ijtihad’ atau ‘Taqlid’. 

Ada lagi satu pandangan. Di tana 
lainpun juga adalah tersiar salin 
da, Jerman, Inggris dan lain -1 
Islam. Dan tidak sedikit pula 
lain-lain itu, baik yang bjtngsa a 
bar lain-lain agama, i 
itu memakai salina 

Salinan-salina 
pai ke tangan 
atau umu 
Islam, 


raikan be 


nan 




banya^Hfab tafsir dan 
ilinan Qur’an dan 
pujangga-pujangga 
satu alat pelajaran, 
kali tidak mengenai 



aan 
pendapatan 



i tiap-tiap negeri Islam yang 
r’an dengan bahasa asing: Belan- 
f diperbuat oleh pihak-pihak di luar 
tentang Agama Islam daripada pihak 
u pengetahuan, maupun bangsa penye- 
Lew^^isten dan Theosof, yang karangan-karangan 



:aum 


n kitab-kitab yang sebagai itu biasanya tidak sam- 
ri (orang surau) umumnya, tapi untuk kaum terpelajar 
kolah, yang hendak mengetahui ajaran-ajaran Agama 
atakan hanyalah kitab-kitab bangsa itu, yang menjadi pe- 
nuntm^^^Jaiflkrutama sekali Qur’an yang dipentingkannya; sebab agama 
Krisf^, yaiHftmumnya Eropa, yang di sini menjadi persaingan dan bandingan 
siam di mata orang, diajarkan dengan “kitab suci” agama itu yaitu Bi- 
wa kitab Injil. 

ahal dalam kitab-kitab tadi itu banyak sekali terdapat pemalsuan ayat- 
ayat Qur’an, yaitu yang berlainan daripada yang sebenarnya. Atau, sekalipun 
tidak boleh dikatakan menukar makna, akan tetapi seolah-olah dipilih perka¬ 
taan-perkataan, yang dengan mudah menerbitkan pengertian yang keliru atau 
perasaan yang tak menyenangkan, oleh karena memang keliru pengertian atau 
tidak menyukai ajaran-ajaran yang disalinnya itu. 

Sebaliknya, umumnya kitab-kitab tafsir Qur’an yang dari pihak Islam, tak da¬ 
pat dibaca oleh kaum sekolah atau kaum terpelajar tadi. Kaum itu jarang yang 
mengerti bahasa Arab. Dan jika pun ada yang dapat bahasa Arab atau dapat taf- 
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sir yang dengan bahasa Melayu dan sebagainya, tidak juga boleh memuaskan 
kaum itu, sebab tafsir-tafsir itu tidak memakai ilmu pengetahuan zaman ini 
dan tidak memakai jalan pemberi keterangan yang bersetujuan dengan paham 
dan pengertian orang zaman kita ini. 

Syahdan tafsir Maulwi Muhammad Ali itu adalah satu karangan, yang sepa¬ 
dan dengan pengetahuan dan pengertian kaum terpelajar zaman sekarang ini. 

Macam-macam pemalsuan, macam-macam cacian, celaan dan gugatan da¬ 
ripada pihak luar Islam, istimewa Eropa, mendapat bantahan dan sangkj 
dengan alasan-alasan dan bukti-bukti, yang merubuhkan hujah-huj ; 
membuktikan kekosongan falsafah pihak pencaci, pencela dan penggi 
Sebaliknya tidak ada di dalam karangan itu sesuatu keterangan yi 
batalkan tafsir-tafsir lama yang mu’tabar di dalam kalangan uij 
pun ada satu-satu perkara yang berbeda keterangan atau pema^ 
satu-satu tafsir dulu itu, tidaklah perbedaan itu b 
mesti sudah ada dari dulu di dalam kalangan ula 
Sebagai lagi, biar berapapun ‘moderen’-ny^^ete 
karangan Maulwi Muhammad Ali itu, beranapun^kl 
ngetahuan ( wetenschappelijk ), akan tetapi W 
saya, selamat ia daripada paham kebendaan 
ham ‘ke-aqlian’ (rasionalisme), paham kq 
daripada iman dan tauhid Islam yang b 
kesesatan Dahriyah, Mu’tazilah dan Bati 
Akhirul-kalam, penerbitan sali 
tidak memakai asas kuno. Dari m 
penerbit suka menerima ‘perbaikan’ 




gan 
lainkan 



semata-rl 
Lm. 

n-k^^angan dalam 
epada ilmu pe- 
atan penyelidikan 
e) dan daripada pa¬ 
tik), yang menyimpang 
ya terpelihara ia daripada 





salah atau keliru atau pun^atu 
diterbitkan itu. Dan ti 
pula dan dilampirka 
Dengan jalan i 
linan tafsir itu 
yang mudla 


an Tafsir yang diusahakan itu 
erbit bagian pertama penyalin dan 
u ada salah satu pihak membuktikan 
g sangat berlainan di dalam salinan yang 
‘peMilinan’ yang kuat alasannya akan dicetak 
gian yang berikut, 
leh keyakinan, bahwa dengan usaha penerbitan sa- 
la faedah yang berguna dengan menyingkiri segala 


Maka 
mulaa 
sega 


bukan saja hilang “tak sedap hati” saya yang pada per- 
kan berganti dengan suka dan setuju membantu dengan 
gguhan hati akan menjadikan usaha itu. 
n taufiq, kepada Allah kita pohonkan. 
sekali bahwa penerbitan itu berhenti di tengah jalan, setelah diterbit¬ 
kan dua tiga juz. 

Pada tahun 1939, saudara A. Azis, translateur Balai Pustaka Jakarta telah 
menerjemahkan De Heliege Qur’an (Soedewo) kepada bahasa Indonesia. Hasil 
karya itu diserahkan kepada GAI untuk diterbitkan. Tiba-tiba menjelang akhir 
tahun 1939 pecahlah Perang Dunia II, sehingga usaha penerbitan mengalami 
kemacetan. Sekitar tahun lima puluhan, timbullah keinginan untuk mener¬ 
bitkan karya itu. Bapak Muh. Kusban diminta bantuannya untuk mengoreksi 
karya itu, mengingat karya itu masih banyak digunakan bahasa Melayu. Tetapi 
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setelah dipertimbangkan masak-masak, GAI mengambil keputusan agar yang 
diterbitkan ialah karya Maulana Muhammad Ali yang sudah direvisi ( Revised 
Edition). 

Sebagaimana kita maklum, Maulana Muhammad Ali menerbitkan Qur’an 
dan Tafsir bahasa Inggris pertama kali pada tahun 1918. Terbitan inilah yang 
diterjemahkan kepada bahasa Jawa oleh bapak H. Minhadjurrahman Djojosu- 
gito dan M. Mufti Syarif. Kemudian pada tahun 1928, Maulana Muhamma 
menerbitkan terjemah Qur’an bahasa Inggris tanpa huruf Arab deng 
yang singkat. Karya inilah yang diterjemahkan oleh bapak Soede 
bahasa Belanda, yang kemudian diterjemahkan kepada bahasa I 
saudara A. Azis. Kemudian pada tahun 1951, Maulana Muhamm 
bitkan Revised Edition, yaitu terjemah Qur’an kepada b 
direvisi. Adapun tujuan Revised Edition, diterangkan den^p je 
pengantarnya. Terjemahan Revised Edition i 
oleh Gerakan Ahmadiyah Lahore Indonesia. 


MAKSUD T 

Tujuan Gerakan Ahmadiyah Indonesi 


Indonesia ialah untuk membantu para 
runkan oleh Tuhan Yang Maha-esa seb 
GAI tahu bahwa di Indonesia sudah ba 
sa Indonesia dengan Tafsirnya, hj^^fpy 
GAI menyadari bahwa dalam Q 






ng» yai 
dafam kata 
diterbitkan 


an Tafsir Qur’an terjemah 
e«r^hami Qur’an Suci yang ditu- 
do^rn petunjuk bagi umat manusia. 

itkan Terjemah Qur’an Suci baha- 
ma Indonesia yang kenamaan. Tetapi 
anyak terdapat ayat mutasyabihat (ka¬ 


lam ibarat). Untuk memahami ayatftwJiacam itu, diperlukan tafsir atau keterangan 
yang agak luas, yang baijfrfk kanti jcBnpai dalam Tafsir Maulana Muhammad Ali. 
Hal ini dinyatakan deafcanLjelaMalam Tafsir Al-Qur’an Departemen Agama RI, 
tahun 1965, halaman* IfSfc^gaiberikut: “Terjemahanitu (terjemahanMaulviMu¬ 
hammad Ali) ad^f^^remanan ilmiyah yang diberi catatan-catatan (tafsir) yang 
luas, dan Pend£n%uai^Hfi Indeks yang cukup.” 


EBERAPA CATATAN PENTING 

a. Tatamahas; 

Tafsir ini, banyak dijumpai istilah tata-bahasa Arab, misalnya, wazan, 
'f^im,fi’il madli, dan lain-lainnya. Di bawah ini adalah penjelasan singkat 
tenEH|pstilah-istilah itu. 

Wazan ialah semacam not dalam nyanyian. Jika not itu terdiri dari do re mi 
fa sol la si do, maka wazan itu terdiri dari fa’ ‘ain lam. Dari tiga huruf ini, digubah 
menjadi bentuk-bentuk tertentu, yang menghasilkan arti yang berlainan. Dengan 
mengenali wazan, orang mudah sekali mengetahui akar katanya. Misalnya kata 
Rahman dan Rahim, ini dari wazan/cTZan dsinfa’iL Dari sini dapat diketahui akar- 
katanya, yaitu rahima artinya belas kasih. 

Dlamir artinya kata ganti. Kata ganti dalam bahasa Arab itu lebih jelas, ka¬ 
rena mengenal bentuk tunggal, bentuk ganda, bentuk jamak, bentuk laki-laki dan 
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bentuk perempuan. 

Isim ialah kata benda atau kata sifat. Semua isim dalam bentuk m/zmrif selalu 
memakai tanwin. Adapun isim dalam bentukfinit harus ditambah al di depannya. 
Mashdar ialah kata benda infinitif. 

Isim-fa’il itu sama dengan bentuk nominatif yang menunjukkan orang yang 
melakukan pekerjaan. 

Fi’il madli ialah kata kerja yang menunjukkan waktu yang sudah lampau. 
Fi’il mudlari’ ialah kata kerja yang menunjukkan waktu sekarang ata 
akan datang. 

Mufrad ialah bentuk tunggal (singular), Tatsniyah ialah bentuk g 
Jama’ sama dengan bentuk jamak (plural). 

b. Kitab Bibel 

Oleh karena sudah tersedia Bibel Indonesia, maka semua fctipfB^yfTt Bibel 
Inggris tidak saya terjemahkan, melainkan saya kutip^ngsung da^MDeJmdonesia, 
walaupun teks Bibel Inggris lebih mudah dipahamiiiBtoada teks^fflKl Indonesia. 
Adapun Bibel yang saya gunakan ialah Bibel In jppesH^^ita^^embaga Alkitab 
Indonesia, Jalan Teuku Umar 34, Jakarta. 

c. Kitab Kamus 

Kamus Arab, saya gunakan Kitab MunjidJB^ siWff terkenal di Indonesia. 
Kamus Arab-Inggris, saya gunakan Qamusyjg^sr^^^f^u E. A. Elias, Beirut. Ka¬ 
mus Inggris-Indonesia, saya gunakan ka 
Pino. Kamus Indonesia, saya gunaka 
Muhammad Zain. Kamus kecil Ara 
banyak pula saya gunakan. 

d. Tafsir Qur’an Indonesia 

Sebagai bahan perbandf^an, j u gunakan Tafsir Al-Qur’an keluaran Depar¬ 
temen Agama RI dan Tafsj^yAur’aKlarwa Jawi. 





Purwodarminto cs. dan E. 
'. S. Purwodarminto dan Sutan 
nggris, karya Abdullah bin Nuh, 


LITAN-KESULITAN 

Kesulitan hadapi ialah adanya kenyataan bahwa bahasa Indonesia 

tak mengena^MiK^P*nak, apalagi bentuk tatsniyah (dual). Demikian pula kata 
ganti bah^CliH^«sia tak mengenal perbedaan antara bentuk pria dan bentuk 
wanita^jAjintga terjemahan ayat yang di dalamnya terdapat rentetan dlamir yang 
memjmffB^ria dan wanita, sukar sekali dibedakan. Ini disebabkan karena ter- 
jermH^™ri saya usahakan setepat mungkin dengan kata-kata aslinya ( harfiyah ), 
bukan terjemahan bebas. Cara-cara ini memang sulit, tetapi saya tempuh, demi 
menyajikan terjemahan yang dapat dipertanggungjawabkan. Jika ada terjemahan 
yang terpaksa harus ditambah keterangan, maka keterangan itu ditaruh diantara 
dua kurung. Misalnya terjemahan rentetan dlamir yang menunjukkan pria dan 
wanita, maka sesudah kata ganti ‘dia’ atau ‘mereka’ terpaksa ditambah dengan per¬ 
kataan ‘pria’ atau ‘wanita’ di antara dua kurung. Jika tidak, maka terjemah itu sukar 
dipahami 
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EDISI YANG DIPERBAHARUI 

Terjemah dan Tafsir ini bersumber kepada The Holy Qur’an, karya Maulana 
Muhammad Ali, M.A., LLB., tahun 1951, edisi yang diperbaharui (Revised Edition). 
Yang diperbaharui di dalam edisi ini ialah Mukadimah dan Tafsirnya. Mukadimah 
lebih singkat daripada Edisi sebelumnya. Dalam edisi sekarang ini banyak ditam¬ 
bahkan tafsir baru. Misalnya dalam Surat Al-Fatihah, ditambahkan dua tafsir^baru 
dengan nomor 8a dan 8b. Dan bila dianggap perlu, tafsir yang dimuat 
sebelumnya, dihilangkan atau diubah sama sekali. Maka dari itu, dala 
karang ini, banyak terdapat nomor tafsir yang dihilangkan. Misalny 
Al-Baqarah, sesudah tafsir nomor 16, disusul dengan tafsir nomor 1 
hilangkan tafsir nomor 17. Itulah sebabnya mengapa tafsir in i ban 
sama dengan tafsir Jarwa Jawi. 





iny^Terjemahan adalah 
kan setepat mungkin. 
laJK Muhammad Ali. Maka 
rena kebodohan saya, dan 
erterima kasih kepada siapa 
saya, semoga Qur’an Suci ter- 
g berharga bagi Bangsa Indonesia 
n, teristimewa pembangunan mental 

saya, perlu saya sampaikan terima kasih 


PERMOHONj 

Sebaik-baik terjemahan, pasti tak m^^« 
terjemahan, bukan asli, sekalipun penerj^jianar 
Jiwa penerjemah, jauh tak sepadan denjHi 
dari itu jika ada terjemah yang tak betul, ii 
sekali-kali bukan karena disengaja. Say< 
saja yang membetulkan terjemahan s; 
jemah Indonesia ini merupakan si 
yang sedang giat melaksanakan 
spiritual. 

Sebelum saya mengakhiri ui 

sebanyak-banyaknya kenAa bajttk Soedewo dan bapak Muhammad Irsyad yang 

■ 1 Kepada saya dan membangkitkan keberanian saya 

g amat berat ini. Ucapan terima kasih, saya sampai- 
liwiratno, yang dengan tekun mengetik naskah ini, 
ayuda, yang mengerjakan tata-letak ( lay-out ) sampai 
1 bapak H. Muh. Syarif E. Koesnadi, yang berkenan 
lan memeriksa cetak-percobaan sampai selesai, dan 
H. yang mengatasi segala kesulitan sehingga Tafsir 
ndonesia ini dapat diterbitkan, 
u wa Ta’ala memberkahi Tafsir dan Terjemah Qur’an 

kepunyaan Allah, Tuhan sarwa sekalian alam. 


Jakarta, 29 September 1971 

Penerjemah 
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Sejak berakhirnya Perang Dunia II, sangat diperlukan perbaikan terjemahan 
Tafsir Qur’an bahasa Inggris. Semenjak saya mulai menangani karya ini pada tahun 
1909, keadaan telah berubah begitu cepat, hingga terasa sekali perlunya perbaikan 
itu. Sebenarnya, bukan hanya perubahan keadaan saja yang mendorong saya me 
adakan perbaikan, melainkan pula sehubungan dengan semakin luasnya pe 
huan saya tentang Qur’an, berkat adanya kenyataan, bahwa siang dan mala 
selalu sibuk dalam urusan itu, yaitu mendalami Qur’an, Hadits dan buku J 
nya. Dalam jangka waktu 33 tahun, sejak diterbitkannya Edisi Pertam 
1917, saya telah banyak menyumbangkan karya ke-Islaman yang 
baik yang berbahasa Inggris maupun berbahasa Urdu. Setelah sel^af 
bahasa Inggris, saya menulis Tafsir bahasa Urdu yans lebih luas 
dalam tiga jilid, dan untuk ini saya perlukan waktu tahun. 

2500 halaman, dan memuat tafsir yang lebih luas aa^kda ta 



ini 
afsir 


Selain itu, saya menulis Sejarah Nabi Suci dalanwahasa^Mu, 


terjemahkan ke dalam bahasa Inggris denga^u 
lama kemudian, saya terbitkan sejarah Khiuafc 
dan Inggris. Kira-kira pada tahun 1928, saya 
dalam bahasa Inggris tanpa teks Arab, d 
Kemudian menyusul terjemahan Kitab H 
tafsirnya dalam bahasa Urdu. Pada t 
dalam bahasa Inggris, The Religio 
masalah ke-Islaman, baik yang berKu 

1 ke-1 

MH 


dul, 


\a\ 



yaMd-Qur’an , 
ni meliputi 
bahasa Inggris, 
g kemudian di- 
r d The Prophet. Tak 
v n dalam bahasa Urdu 
erjemahan Qur’an Suci 
ya yang agak dipersingkat, 
syhur, Sa^ih Bukhari, dengan 
aya terbitkan karya besar lainnya 
yang berisi uraian lengkap tentang 


i-Ri 



n dengan Ibadat maupun mu’amalat, 
disertai penjelasan tentang nj^alah^-TSTaman pada zaman moderen ini. Sesudah 
tahun 1940, saya terbitkanJtuj^-bul®r/ie New World Order, A Manual ofHadith, 
dan The Living ThoughtiyW^iProphet Muhammad. 

Berkat studi yjujii^^daklTn yang harus saya lakukan untuk menyelesaikan 
karya-karya itu, sav^aem^kleh banyak ilmu yang perlu sekali disampaikan kepa¬ 
da para pembac^^Wyhasa Inggris yang tersebar luas di sebagian besar dunia ten¬ 
tang pengerti^^^pH^ang lebih dalam daripada yang pernah saya berikan pada 
waktu say^fcirR^muda. Pada akhir 1946, mulailah saya memperbaiki terjemahan 
dan tafa^j^’an im, tetapi pada tahun 1947 terjadilah keadaan yang genting di 
negaj»/P™Mn, dan pada tanggal 29 Agustus 1947, demi keamanan, saya terpaksa 
me fl^fc|Ldari Dalhousie, tempat saya bekerja pada musim panas. Naskah yang 
telah sa^raerjakan di sana banyak yang hilang, tetapi dapat saya himpun kembali 
di Quetta, tempat saya bermukim selama musim panas tahun 1948. Akan tetapi 
sebelum banyak saya kerjakan, saya menderita sakit keras, hingga pekerjaan ter¬ 
paksa dihentikan selama enam bulan. Pada pertengahan tahun 1950, naskah telah 
selesai seluruhnya, tetapi di Karachi, saya menderita sakit agak keras lagi. Tetapi, 
ALHAMDULILLAH, saya dikaruniai sehat kembali, untuk melihat naskah itu dima¬ 
sukkan dalam percetakan, dan untuk memberi Jinishing touch ; dan mungkin pula 
untuk melanjutkan pengabdian saya dalam perkara Kebenaran. Meskipun sambil 
berbaring di kamar sakit, saya terus memeriksa cetak-percobaan dan memperbaiki 
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Mukadimah. 

Sebelum saya menguraikan perbaikan apa yang saya lakukan dalam Edisi ini, 
saya ingin mengutip beberapa paragraf Mukadimah Tafsir lama, yang menerangkan 
ciri khas Tafsir ini: 

“Tentang hal terjemahan, tak banyak yang perlu saya terangkan. Meskipun 
kini telah beredar terjemahan dan tafsir Qur’an bahasa Inggris, namun pada umum¬ 
nya orang menganggap perlu adanya terjemahan tafsir Qur’an bahasa InggriJI^ang 
ditulis oleh orang Islam sendiri. Apakah terjemahan ini sudah memenuhj 
an, hanya soal waktu saja yang menentukan. Akan tetapi perlu kirany 
kan, bahwa terjemahan saya ini, saya usahakan lebih berpegang t 
Arabnya daripada terjemahan bahasa Inggris yang lain. Kata ta 
penjelasan makna aslinya, pada umumnya saya tiadakan, teta 
— dan hal ini jarang terjadi — kata tambahan itu ditaruh di a 
nakala terjadi penyimpangan dari makna aslinva^alasan pe 
dalam tafsir, dan dikutip sebanyak mungkin dai j 

Tafsir ini mempunyai beberapa ciri ya^ bai^fctetelaj^eks Arab dipasang, 
terjemahannya ditaruh sebelah-menyebel^Ji aenj^i te. I |to. Tiap-tiap ayat dimu- 

_y^Paan tiap-tiap ayat diberi 

iafsl^mg perlu-perlu, ditaruh di 
san, diberikan pula dalil-dalil 
saya tempuh, demi untuk men- 
an, terutama bagi para pembaca, 
prPPF-raguan tentang keterangan yang bagi 
akan agar tafsir yang telah saya berikan, 
perlu, saya cantumkan nomor referensinya, 
akuAahwa referensi amatlah menjemukan. Apabila 
telan saya terangkan di suatu tempat, saya anggap tak 



p; 

n si 
ap 

rung. Ma- 
an diberikan 





lai dengan alinea baru, baik teks maupu 
nomor sendiri untuk memudahkan referen 
bawah, dengan diberi nomor urut; dan i^^jk 
dan alasannya. Pekerjaan itu memang 
jadikan karya ini sebagai sumber 
yang jika tidak demikian, pasti ti 
mereka tampak baru sama sekali 1 
tak saya ulang lagi, tetapi bjla dian 
meskipun saya harus m 
makna suatu perkata 


ka 




perlu memberi refi 
memudahkan 
perlu, para 
Selai 
pengan 
jukk 
m 


ecuali dalam hal yang luar biasa. Akan tetapi untuk 
ca, saya lampirkan daftar kata Arab, dan bila dianggap 
mencocokkan sendiri. 

iap-tiap Surat diberi kata pengantar yang cukup jelas. Kata 
htisarkan isi Surat dalam ruku’-ruku’, yang sekaligus menun- 
bungan antar ruku’ dan antar-Surat. Tafsir yang diatur demikian, 
aru pertama kali ini, dan saya berharap semoga tafsir ini berangsur- 


Lbuktikan keampuhannya dalam memberantas pendapat umum, bahwa 
ay^f^an Surat Qur’an Suci tak teratur sama sekali. Memang benar bahwa Qur’an 
tak membagi-bagi isinya yang beraneka ragam, dan menggolongkan sendiri-sendiri 
dalam ruku’ atau Surat. Hal ini disebabkan karena Qur’an bukanlah kitab undang- 
undang, melainkan kitab yang pada dasarnya dimaksud untuk meninggikan akhlak 
dan rohani manusia; maka dari itu tema yang terpokok ialah Kekuasaan, Kebesaran, 
Keagungan dan Kemuliaan Allah. Sekalipun di dalamnya diundangkan hukum-hu¬ 
kum sosial, namun ini dimaksud untuk meninggikan akhlak dan rohani manusia. 
Bahwa Qur’an Suci mempunyai susunan yang teratur, ini dapat dilihat dengan jelas, 
sekalipun oleh pembaca yang hanya sepintas kilas membaca kata pengantar pada 
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tiap-tiap Surat. Selanjutnya hendaknya diingat, bahwa wahyu yang diturunkan di 
Makkah dan di Madinah dirangkaikan dengan indah, bahkan ada segolongan Su¬ 
rat yang diturunkan dalam waktu yang hampir bersamaan, yang membahas satu 
pokok persoalan. Kata pengantar menerangkan pula, apakah Surat itu diturunkan 
di Makkah atau di Madinah, dan kapan kira-kira Surat itu diturunkan. Memastikan 
tanggal dan menentukan urutan wahyu bagi masing-masing Surat, seringkali hanya 
perkiraan saja, maka dari itu, saya menjauhkan diri dari pekerjaan yang tak 
gunanya itu. 

Kitab-kitab yang dikutip dalam tafsir ini, diterangkan dalam daftar sj 
pada halaman LXXXI. Di antara kitab tafsir yang saya gunakan ialah 
karya Ibnu Djarir, Imam Fahrudin Razi, Imam Atsiruddin Abu Ha 
tafsir yang agak kecil tetapi tak kurang pentingnya ialah tafsir Zf 
dlowi, dan Jami’u-l-Bayyan karya Ibnu Katsir. Di antara kitab «TuSfcari selalu 
saya gunakan ialah kamus besar Taju-l-‘Arus dan Liaanu-l-‘Arab^M£ j 
merupakan buku Standard; akan tetapi yang amat b 
yang lebih kecil karya Imam Raghib Isfahani yan^prkd 
fi Gharibil-Qur’an, yang di antara buku standar 
pat yang paling atas dalam bidang kamus QuWn 

Kamus Hadits yang paling penting ialah kj 
kitab Majma’ul-Bihar, dua-duanya berguna 
rumit-rumit. Akan tetapi perlu saya terang 



sam 





aa-duanya 
pienolon^l^a ialah kitab 
eng^nama Mufradat 
i menduduki tem- 


karya Ibnu Atsir, dan 
engungkapkan soal yang 
aya kerap kali menggunakan 
para pelajar Inggris yang bela- 
1 ini sengaja saya kemukakan agar 
g sekali penulis besar ini meninggal 
uruf fa’. Dunia sangat berhutang budi 


Arabic English Lexicon karya tuan Lane^Kl 
jar bahasa Arab, buku ini besar sekali 
para pembaca leluasa mencocokkan 
sebelum karyanya selesai, tet< 

kepada tuan Lane. Selain kit^%tafs^ian kamus, saya gunakan pula kitab sejarah 

iffliits, Kitabut-Tafsir dari Sahih Bukhari, yaitu 
elalu saya gunakan; akan tetapi di samping itu, 
ab Bukhari dan Hadits Sahih lainnya. Dan akhirnya, 
’g paling besar pada zaman sekarang, Hazrat Mirza 
sekali memberi inspirasi yang baik dalam tafsir ini. Banyak 
bleh dari sumber yang dialirkan oleh Mujaddid Agung abad 
Gerakan Ahmadiyah. Masih seorang lagi yang namanya perlu 
di sini ialah almarhum Maulvi Nuruddin, yang menjelang akhir hi- 
lipun dalam keadaan sakit, berkenan pula memeriksa dengan sabar 
tafsirlHMan memberi banyak nasihat yang amat berharga. Sungguh, dunia Islam 
berhutang budi kepada beliau, karena beliau merupakan pemimpin gaya baru yang 
meremajakan cara menafsiri Qur’an. Beliau telah menyelesaikan tugas dengan baik, 
dan meninggal dengan tenang; bahkan sebenarnya, beliau telah menghabiskan hi¬ 
dup beliau untuk mendalami Qur’an, maka sudah sepantasnya beliau digolongkan 
sebagai mufassir besar Qur’an Suci. 

Prinsip utama yang saya gunakan dalam menafsiri Qur’an ialah bahwa Qur’an 
harus ditafsirkan begitu rupa hingga tak bertentangan dengan ajarannya yang te¬ 
rang-benderang ( muhkamat ), suatu prinsip yang diterangkan oleh Qur’an sendiri 


dan kitab lainnya. Di ant 
yang menerangkan 
saya gunakan pula 
seorang pemimp 
Ghulam Ahma 
sekali ilmu 
sekaran 
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aan 


dalam 3:6. Lihatlah tafsir nomor 387. Itulah pedoman bagi tafsir saya; dan jika 
diingat bahwa Qur’an itu penuh dengan tamsil, perumpamaan, kiasan, di samping 
ajarannya yang terang-benderang, maka prinsip itu merupakan dasar yang paling 
sehat. Sunnah dan Hadits, jika benar-benar sahih, merupakan pula tafsir Qur’an 
yang paling baik, maka dari itu saya gunakan sebanyak mungkin. Kitab karangan 
para ulama kuno pun saya utamakan sebagai dalil, akan tetapi keterangan dan Ha¬ 
dits yang bertentangan dengan Qur’an, sudah sewajarnya ditolak. Demikiajflbpula 
saya tunduk kepada peraturan, bahwa bagaimanapun juga, arti suatu 
dalam Qur’an disesuaikan dengan kalimat di muka dan di belakangn^ 
dalam batas-batas tertentu saja, saya tunduk kepada pendapat sa^ 
sekiranya dibenarkan oleh kamus dan sastra Arab dalam pemakaia 
mah bahasa Inggris yang sudah beredar, memberi banyak pert 
akan tetapi terjemahan itu baru saya ambil apabila cocok de 
kian pula telah saya cocokkan dengan teks asli 
dimasukkan dalam tafsir, tak mendapat tempa 
yang cukup dibuktikan oleh sejarah, atau ya 
keyakinan saya, cerita yang terdapat dalaj^ kifa 
orang Yahudi atau orang Kristen, ketika 





« 


) 


aya, demi- 
Dongenl^wigMig yang biasa 
tafsir saP^erkecuali cerita 
^dits sahih. Menurut 
itu dimasukkan oleh 

_ -duyun memeluk Islam. 

Perlu saya tambahkan di sini, bahwa kecen^^rnga^Para Ulama zaman sekarang 
untuk menganggap tafsir terbitan Abad^grte^MMm sebagai tafsir Qur’an babak 
terakhir, adalah berbahaya sekali, dan ^S^km^nutup perbendaharaan ilmu yang 
melimpah-limpah yang seharusnya^ditrBi M^ Kalam tafsir Qur’an gaya baru. Apa¬ 
lagi jika kita pelajari para mufassi^H^o, flB^ak dengan jelas betapa bebasnya me¬ 
reka menafsiri Qur’an, yang jika itu kita abaikan, kita sungguh berdosa. 

Pengabdian mereka dalamnerkara ^jfenaran akan lenyap begitu saja, jika mereka 
seperti halnya para ulamAamaj^ekarang, menganggap para ulama sebelumnya, 
telah menyatakan dir^^^*i uumia terakhir dalam menafsiri Qur’an Suci.” 

Saya senang P ara mufassir sesudah saya, mengambil begitu saja 

imewa kata pengantar pada tiap-tiap Surat, yang meng- 
t darThubungannya dengan Surat sebelumnya. Bahkan tafsir 
egitu saja sebagian besar keterangan saya. Di bawah ini adalah 
ji dUri majalah triwulan tuan Zwemer, The Moslem World, bulan 
nulis artikel penting tentang hal itu: 

afsir Mr. Pickthall diteliti secermatnya dan dibandingkan dengan tafsir 
aai^h karya Maulvi Muhammad Ali, akan nampak dengan jelas bahwa 
Mr. Pickthall itu tak ubahnya hanya perbaikan saja dari karya Ahmadi- 
yah.” (hlm. 289) 


ciri khas Tafsir 
ikhtisarkan 1 
mereka m 
beberan 
Juli I9x*van 


“Kami telah mempelajari dengan seksama lebih kurang empat puluh ayat 
Surat kedua, enam puluh ayat Surat ketiga, empat puluh ayat Surat kesembilan 
belas, dan lima belas Surat-surat terakhir, dan kami bandingkan dengan tafsir 
Sale, Rodwell, Palmer dan Muhammad Ali, demikian pula dengan Teks Arab¬ 
nya. Dari penyelidikan yang seksama itu, dapat kami tarik kesimpulan bahwa 
tafsir M. Pickthall, pada semua bagian yang kami pelajari, mirip sekali dengan 
karya Muhammad Ali; perbedaan antara dua tafsir itu hanya mengenai kata- 
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ca, betapa^War hutang 
:a^jpaja dalam hal 


katanya saja.” (hlm. 290) 

“Sekarang jika ayat di atas (3:57-63) kami bandingkan dengan tafsir Sale, 
Rodwell, dan Palmer, kami akan melihat, bahwa Mr. Pickthall lebih dekat ke¬ 
pada Muhammad Ali daripada tiga mufassir lainnya, hingga orang mendapat 
kesan bahwa ia lebih banyak mengikuti Muhammad Ali daripada Rodwell dan 
Palmer, walaupun di sana-sini ia mengambil pula kata-kata dari Rodwell dan 
Palmer.” (hlm. 292) 

“Ketergantungan Mr. Pickthall pada karya Muhammad Ali, kadang- 
dapat dilihat dalam tafsirnya, dan siapa saja yang memperbandingka 
dengan tafsir Muhammad Ali edisi tahun 1920, akan menjumpai ba 
luruh Surat kedua, hampir semua tafsirnya didasarkan atas taf; 

(hlm. 293) 

“Kami berpikir bahwa kini terang sekali bagi p 
budi Mr. Pickthall kepada kaya Maulvi Muhanmi 
tafsirnya, melainkan pula terjemahannya” (hlmR 

“Jika dua ayat itu dibandingkan dengan t®i^f P^^^nJTermuat di halaman 
133 dalam majalah yang terbit baru-baru ini, ij^^k^^ali bahwa Mr. Sarwar 
dan Mr. Pickthall, dua-duanya mengikui MB^un^^j^li” (hlm. 294) 

“Beberapa ayat telah kami pel ajari de^^^Jfciama, yakni permulaan Surat 
kedua, ketiga dan kesembilan belajl^fc^lin^Relas Surat terakhir, nampak se¬ 
kali bahwa terjemahan Pickthall h»]J!^Aruhnya mengikuti Muhammad Ali, 
demikian miripnya hingga orang ta®d/pat membuktikan keorisinilan karya 

Pickthall.” (hlm. 297 ) A 

Pendapat yang ser\j|^^^ayataKan pula oleh lain-lain penulis. Demikianlah 
penulis Islam in Its nyebut Tafsir ini sebagai “bintang petunjuk bagi 

karya orang Islam kemudian” (hlm. 69), dan menyebut Mr. Sarwar 

dan Mr. Pickthan^j^rtikutiDegitu saja Tafsir ini. Adapun sebabnya, mudah dicari. 
Tafsir saya adj^nW^Kerja keras. Tiap-tiap tafsir atau penjelasan, saya cocokkan 
lebih dahulu^^^aa Hadits, Kitab Kamus, tafsir-tafsir dan karya penting lainnya, 
demikiampwa seMp pandangan yang saya kemukakan, tentu diperkuat dengan 
dalil-daBJ^oian dahulu terdapat banyak perbedaan, dan zaman kemudian juga 
bai}*y^^Mman, namun manakala saya mempunyai perbedaan pendapat, pasti 
saya^Hl^akan dalil-dalilnya. Selain itu, prinsip yang saya pegang teguh dalam 
Terjemahan dan Tafsir saya ialah bahwa segala persoalan, saya cari keterangannya 
lebih dahulu dari Qur’an Suci; ini menyebabkan saya lebih dekat kepada kebenaran, 
hingga barangsiapa mau mempelajari Qur’an dengan teliti, pasti jarang mempunyai 
pendapat yang berlainan dengan saya. Seorang penulis Kristen dalam majalah The 
Moslem World, yang beberapa keterangannya telah saya kutip di atas, mengakhiri 
tulisannya sebagai berikut: 

“Setelah orang banyak membaca terjemahan dan tafsir Muhammad Ali, orang 
pasti mempunyai keyakinan bahwa sebelum beliau mulai menerjemahkan dan 
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menafsiri Qur’an, beliau telah banyak membaca Kitab-kitab Arab, termuat di 
halaman 60, yang sering beliau sebutkan dalam tafsir; demikian pula adanya 
beberapa kutipan dari kamus Lane, menunjukkan bahwa beliau tak mengabai¬ 
kan sama sekali karya sarjana Eropa.” (hlm. 303) 

Lalu ditambahkan lagi sebagai berikut: 


“Sayang sekali bahwa karya beliau dicelup dengan warna madhhab Ahmadi- 
yah yang aneh dan memburuk-burukkan ajaran Kristen, hingga gelar k^i£a- 
naan ketimuran beliau sangat cemar karenanya.” 

Baiklah saya tambahkan di sini, bahwa bukan hanya penggun 
Lane saja yang saya ambil faedah dari kesarjanaan Eropa. Sembil 
sebelum saya mulai menulis tafsir ini, saya selalu mempelajari 
pa, baik terhadap Islam, Kristen maupun agama-agama lai 
saya kupas dalam majalah The Review of Relig zo^yang saya 


yang pertama. Jadi, saya tak henti-hentinya me 
tingkat tinggi oleh para sarjana kenamaan, 
murah terhadap Islam oleh para sarjana keif 
lam dan ajarannya yang bersifat kosmopfl^bn 
yang dilaksanakan oleh Islam. Obrolan mere 
itu hanya propaganda palsu belaka. Aga 
rukun iman dan rukun Islam, semua 
bedaan dalam tafsiran, akan tetapLp 
yangbersifat sekundair (masalah^! 
hubungkan “ajaran madhhab 
ajaran Kristen” ini hanya rnembukal 
tentang Trinitas, Tuhan 
Qur’an sendiri, dan 


% 






ng khusus 
pengasuhnya 
gama, baik dari 
disebut kritikisme 


apa yang disebut Is- 
an yang tak ada taranya 
aran madhhab Ahmadiyah 
atu, dan sepanjang mengenai 
a. Memang benar terdapat per- 
tu hanya mengenai masalah kecil 
_ ndangan Kristen yang menghubung- 
yang aneh, dan memburuk-burukkan 
ok mereka sendiri. Kepalsuan ajaran Gereja 
ak, Fenebus dosa, dikecam sekeras-kerasnya oleh 
itfRemikian terangnya hingga tak diperlukan lagi 
ir. Apa yang dikecam oleh pendeta Kristen dan apa 
Ahmadiyah yang aneh itu tiada lain hanyalah sebuah 
ristus tak naik ke langit dan tak hidup di sana dengan 
inkan mati sewajarnya seperti Nabi lain-lainnya. Dalam tafsir 
lam yang berbeda dengan pandangan ulama ahli sunnah wal 
). Perkenankanlah sebagai penjelasan, saya kutipkan pandangan 
all tentang buku saya, Religion of Islam, termuat dalam majalah Islamic 
n Oktober 1936: 

rangkali tak ada orang yang lebih lama atau lebih banyak membaktikan 
hidupnya dalam perkara kebangkitan Islam, daripada Maulvi Muhammad Ali 
dari Lahore. Menurut hemat saya, karya beliau sekarang ini adalah yang paling 
indah. Buku ini berisi uraian tentang agama Islam yang ditulis oleh orang yang 
amat mahir dalam hal Sunnah Nabi, yang jiwanya tergores oleh perasaan malu 
yang disebabkan karena merosotnya umat Islam selama lima abad, dan yang 
hatinya penuh dengan harapan akan bangkitnya agama Islam, yang tanda- 
tandanya dapat dilihat sekarang ini di mana-mana. Tanpa menyimpang se- 
rambutpun dari posisi tradisionil tentang hal ibadah dan syari’at agama, beliau 



kecaman dari 
yang disebut 
pernyataan 
badan jas 
ini tak 
iama 
Mr 
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menunjukkan lapangan luas yang memperbolehkan dan membenarkan adanya 
perubahan-perubahan, karena dalam hal ini aturan dan pelaksanaannya tak 
didasarkan atas undang-undang Qur’an atau Sunnah Nabi saw.” 


berpendapat bahwa kepercayaan tent 
didasarkan atas cerita Yah 
Namun mereka tetap di 
tidak dianggap ortodg 
langit? Ada fakta 1 
ini, jika tidak s e 
yakinan bah\^ 
banyak pul 
dan Say^aTiasyid 

yang ^ 

\en 





Mr. Pickthall adalah orang Islam ortodok, dan apa yang beliau katakan ten¬ 
tang The Religion of Islam, berlaku pula bagi Tafsir saya. Tak ada yang menyimpang 
serambutpun dari syari’at Islam, dan Tafsir saya tak memuat hal-hal yang berten¬ 
tangan dengan pandangan para Imam dan Ulama Ahlus-Sunnah wal-Jarra 
Bahwa ada perbedaan penafsiran di kalangan para mufassir, para Sahab; 
dan para Imam Besar, ini memang benar. Akan tetapi perbedaan itu tak 
kut soal pokok-pokok ajaran Islam, yang seluruh umat Islam sama p< 
perbedaan itu hanya mengenai soal-soal kecil atau soal-soal sekund; 
khilafiyah). Semua orang Islam percaya kepada Tuhan Yang Mal^ 

Nabi Suci Muhammad saw. Semua orang Islam percaya kepad«emWNabi dan 
semua Kitab Suci. Semua orang Islam percaya bahw^^ahyu Ilahi^b^rsempurna 
pada diri Nabi Muhammad saw., maka dari itu beli^ff^fcdah Nabi terakhir — Kha- 
tamun-Nabiyyin — yang sesudah beliau tak aka^latarSkabi 
Qur’an merupakan Kitab Suci terakhir bagi seimih uj 
diuraikan seterang-terangnya dalam terjemaMfn 
Satu-satunya masalah penting yang s< 
banyakan orang Islam ialah tentang wafat] 
bahwa Nabi Tsa masih hidup di langit, ini 
lam. Kepercayaan ini sekali-kali bukai 
masih percaya, bahwa ada empat N; 

Idris, Nabi Ilyas, dan Nabi Tsa, aka! 


demikian pula 
. Semua ajaran itu 
ini. 

ta berbeda dengan ke- 
1 Akan tetapi, kepercayaan 
uk masalah pokok ajaran Is- 
iman. Banyak orang Islam 
ih hidup, yaitu: Nabi Khidlir, Nabi 
i bukan rukun iman. Banyak ulama 
masih hidupnya tiga Nabi pertama itu 
ng t dibenarkan oleh Qur’an dan Hadits Shahih. 
ebagai ulama ortodok. Tetapi mengapa Tafsir ini 
ena tak mengatakan masih hidupnya Nabi Tsa di 
ang^mtut mendapat perhatian para pembaca. Pada dewasa 
anyak sekali ulama di seluruh dunia, yang mempunyai ke- 
sudah wafat seperti Nabi lainnya, dan di antara mereka 
nyatakan pendapatnya, antara lain Mufti Muhammad ‘Abduh 
dia yang terkenal di Mesir (Dan baru-baru ini ada pernyataan 
Ji Syaikh Salthuth, Guru Besar Al-Azhar di Mesir), 
kanlah saya mengutip pendapat dua ulama ortodok lainnya tentang 
Tafsir s^P%Maulana ‘Abdul Majid Daryabadi, pengasuh majalah Such di Lucknow, 
yang diakui sebagai pemimpin Islam berhaluan ortodok, pada tanggal 25 Juni 1943 
menulis sebagai berikut: 


“Jika orang mengingkari keistimewaan tafsir Maulvi Muhammad Ali yang 
besar sekali pengaruhnya dan besar pula faedahnya bagi orang yang baru sa¬ 
ja memeluk Islam, berarti mengingkari sinar matahari. Tafsir ini membantu 
meng-Islam-kan beribu-ribu orang kafir, dan mendekatkan beratus-ratus ribu 
orang kafir kepada Islam. Berbicara tentang diriku sendiri, dengan segala se¬ 
nang hati saya akui bahwa tafsir ini merupakan salah satu dari beberapa kitab 
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yang menyebabkan saya memeluk Islam, lima belas atau enam belas tahun 
yang lalu tatkala saya dalam kegelapan, kekafiran dan keragu-raguan. Bahkan 
Maulana Muhammad Ali dari Majalah ‘Comrade’, sangat tertarik dan selalu 
memuji-muji tafsir ini.” 


Sebagaimana saya terangkan di mu 



manakala saya mempunyai perbedaan p 
mufassir terdahulu, atau dengan pendana 
kan Qur’an atau Hadits sahih. Bahkan 
saya perbaharui ini. Dalam tafsir j 
baik babnya maupun tafsirnya; 




Inilah pandangan, bukannya satu, melainkan dua ulama besar ortodok. Saya 
ingin menambahkan seorang ulama ortodok lagi, untuk menunjukkan bahwa pro¬ 
paganda palsu yang mengatakan tafsir ini dicelup dengan pandangan bid^^atau 
tidak ortodok, tak ada dasarnya sama sekali. Majalah berbahasa Urdu, HJ^^^ang 
terbit di Amritsar, dan yang dimiliki dan diasuh oleh ulama ortodok, 
ini untuk pertama kali diterbitkan, menulis pandangannya sebagai 

“Kami membaca tafsir ini secara kritis, dan tak ragu-ragu la^ 
dapat bahwa kesederhanaan bahasa, dan kebenaran terj^nS^^ Semuanya 
patut diiri. Penulis menjaga semua keterangannya bebad^^riIBngaruh go¬ 
longan, tanpa berat sebelah, dan menghimpu^kgluruh pe^^fcjrfnaraan ilmu 
ke-Islman yang asli. Beliau memperhatikagjce^^^p danJjgbijaksanaan yang 
luar biasa dalam menggunakan senjata bawu^tul^yia^ds serangan yang 
memusuhi Islam.” 0 

kini saya kutip dalil-dalil, 
hn para penerjemah dan para 
un^imat Islam yang tidak berlandas- 
aya tekankan lagi dalam edisi yang 
an referensi Hadits yang sebenarnya, 
saya berikan dalam edisi yang terdahu¬ 
lu; selain itu, saya lebih banyak me^dmakan Hadits Bukhari — AshaJj^ul-Kutubi 
ba’da Kitabillah — kitab<g^ng p^kig sahih sesudah Kitab Suci Allah. Kitab kamus 
juga banyak saya gunjJta\elaiWtu, saya tambahkan pula indeks kata-kata Arab 
yang lebih lengkap^ncM^mum juga saya perluas, ditambah dengan judul-judul 
penting yang dib^fllk»mQur’an. 

Adapu njio \or mrft tafsir, tak ubahnya seperti edisi pertama, hanya dalam 
beberapa hal^Macan perubahan, bahkan kadang-kadang, tafsirnya diubah sama 
sekali. saya tambahkan tafsir baru dengan diberi nomor baru pula. 

Misaln^SrSi^esatu, saya tambahkan dua tafsir baru dengan nomor 8a dan 8b, 
sesu^kjtfsir nomor 8. Kata pengantar tiap-tiap Surat yang menerangkan pokok 

( ang dibahas dalam Surat itu, dan menerangkan hubungan antara ruku’ 
ar Surat, tetap saya pertahankan; akan tetapi ikhtisar ruku’ itu sendiri, saya 
berikan dalam tafsir, bersama-sama Surat yang bersangkutan. Ikhtisar yang diberi¬ 
kan pada tiap-tiap ruku’, saya tiadakan; bilamana perlu, hubungan antar ayat, saya 
terangkan dalam tafsir. Catatan pinggir (margin) pada edisi pertama, saya anggap 
tak ada gunanya; bilamana perlu, pertukaran makna dan persilangan referensi, saya 
berikan dalam tafsir. Adapun terjemahan ayat suci, saya bikin lebih sederhana, wa¬ 
laupun saya tetap tunduk pada prinsip yang saya ambil dalam edisi pertama, yaitu 
tunduk kepada Teks Arabnya. 

Pokok persoalan yang dibahas dalam Mukadimah edisi pertama juga banyak 
yang diubah, seperti nampak dalam Mukadimah sekarang ini. Hal kemurnian Teks 
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Qur’an adalah penting sekali, karena hal itu menjelaskan bagaimana Qur’an dihim¬ 
pun dan disusun, maka dari itu tetap saya pertahankan dengan beberapa perubahan 
di sana-sini. Akan tetapi ringkasan ajaran Islam saya tiadakan, karena ajaran itu 
telah diterbitkan tersendiri dengan judul Islam The Religion of Humanity, dan 
mudah didapat. Demikian pula uraian tentang shalat, juga diterbitkan tersendiri, 
maka dari itu, tak saya masukkan dalam Mukadimah ini. Sebagai gantinya, saya 
sisipkan masalah baru yang penting, untuk memudahkan para pembaca memahaj 
Qur’an Suci. Besarnya tafsir ini tetap seperti edisi pertama; bertambahnya ta^ 
menyebabkan tambah besarnya Tafsir ini, karena banyak hal yang saya 
sebagaimana diterangkan di sini dan di paragraf yang sudah. 

Saya sampaikan terima kasih banyak kepada Dr. SM Abdullah, Ii 
Woking, atas pertolongan beliau dalam mengurus pencetakan Tajg 
pula kepada Mr. WB Bashyr Pickard yang telah mengoreksi ce 


lanjutnya terima kasih pula kepada Khwaja Nazir 
Muhammad Ibrahim Sakhwani di Basrah, atas ke 
ini dapat diterbitkan. 


ad, Bar a 








hore, dan 


anan beuHmiingga edisi 


Muhammad Ali 

own, Lahore, Pakistan 
18 Juni 1951 



MUKADIMAH 


I. AL-QUR’AN DAN BAGIAN-BAGIANNYA 

Al-Qur’an, nama Kitab Suci umat Islam, dicantumkan beberapa kali dalam 
Kitab itu sendiri (2:185, dsb). Kata Qur’an adalah mashdar (infinitif) dari 
ra’a, makna aslinya mengumpulkan, dan pula membaca. Mengapa dise 
karena Kitab ini berisi kumpulan ajaran agama yang baik-baik, dan p 
tab ini dibaca atau selalu dibaca. Sebenarnya, Kitab ini adalah yang i 
dibaca di seluruh dunia. Dengan tegas dinyatakan bahwa Qur’an a 
han sarwa sekalian alam (26:192), atau wahyu dari Allah yan^^^^pd 
Maha-bijaksana (39:1, dsb), dan seterusnya. Qur’an ini ditj 
Suci Muhammad (47:2), diturunkan dalam kalb^reliau mel^ 

194). Wahyu pertama diturunkan kepada Nabi buJanRamadlan (2:185) 

pada malam ke-25 atau ke-27, yang terken^dengi^^hZcSn-Qa<iar (97:1), dan 
diwahyukan dalam bahasa Arab (44:58; ^3). 

Gelar dan nama lain 


% 



sa, 

kepada Nabi 
Suci (26:193, 


Qur’an menyebut dirinya denga 
(2:2), yaitu tulisan yang sudah lengka 
ra kebenaran dan kepalsuan, ant 
atau sumber kemuliaan dan ke 
sihat; Asy-Syifa’ (10:57), yang me 
kmah (17:39), kebijaksanaan; jzZ 
orang mencapai tujua 
Ar-Ruh (42:52), ro 




ama seperti berikut: Al-Kitab 
n (25:1), yang membedakan anta- 
n salah; Adz-Dzikr (15:9), peringatan 
agi manusia; Al-Mau’izhah (10:57), na- 
uhkan; Al-^ukm (13:37), keputusan; Al- 
da (72:13), yang memimpin atau membuat 


'm 

{Tan 9 ( 26:192), wahyu; Ar-Rajpnah (17:82), rahmat; 
Lg memberi hidup; Al-Khair (3:103), kebaikan; Al- 
Bayan (3:137), 3^^fc^u e ^kan segala sesuatu; An-Ni’mah (93:11), nikmat; Al- 
Burhan (4:i7A)^&ncu!nMcti yang terang; Al-Qayyim (18:2), yang memelihara; 
Al-Muhairnym^A), penjaga (wahyu yang sudah-sudah); An-Nur (7:157), cahaya; 
AZ-££aqgj^8ij^Hkenaran; ££a blullah (3:102), perjanjian Allah. Selain itu Qur’an 
mempj«AaW^Krapa gelar yang menerangkan sifatnya, seperti: Al-Mubin (12:1), 
yana^j^\elaskan; Al-Karim (56:77), yang dermawan; Al-Majid (50:1), yang agung; 

'36:2), yang penuh kebijaksanaan; Al-Aziz (41:12), yang perkasa; Al- 
'amah (80:13), yang termulia; Al-Marfu’ah (80:14), yang tertinggi; Al-Mu- 
>ah (80:14), yang disucikan; Al-Ajab (72:1), yang mengagumkan; Mubarak 
(6:93), yang diberkahi; dan Mushaddiq (6:93), yang membetulkan wahyu yang 
sudah-sudah. 


Bagian-bagiannya 

Qur’an dibagi menjadi 114 bab, yang masing-masing disebut surat (2:23). 
Kata surat makna aslinya mulia atau derajat tinggi, dan pula tingkat dari sebuah 
gedung; dan dalam Qur’an, kata surat dipakai untuk menamakan bab-babnya, ini 
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disebabkan karena mulianya; atau, jika Qur’an diibaratkan sebuah gedung, Surat itu 
tingkat-tingkatnya. Surat-surat Qur’an itu tak sama panjangnya, yang terpanjang 
meliputi seperdua belas Qur’an — 286 ayat — dan yang terpendek hanya berisi tiga 
ayat. Akan tetapi Surat-surat itu sendiri sudah lengkap, oleh sebab itu disebut kitab, 
dan dalam 

Qur’an dikatakan berisi banyak kitab: “Lembaran-lembaran suci yang di da¬ 
lamnya berisi kitab-kitab yang benar” (98:2-3). Surat yang panjang dibagi menj; 
beberapa ruku’, dan tiap-tiap ruku’ biasanya membahas satu pokok persoalaj 
ruku’ itu berhubungan satu sama lain. Selanjutnya, tiap-tiap ruku’ berisi 
ayat. Kata ayat makna aslinya tanda bukti atau pertanda yang terang, 
hal ini berarti mu’jizat; akan tetapi ayat berarti pula pekabaran atai 
Allah, dan arti inilah yang dipakai untuk menamakan ayat Qur’ai 
dang-undang Ilahi. Kecuali 35 Surat terakhir, Surat Qur’an dibagi] 
ruku’, dan jumlah ruku’ yang paling besar dalam satu^nrat ialah 
demikian pula Surat-surat yang terdiri dari satu 
ayat. Jumlah ayat Qur’an seluruhnya ada 6237, 
bismillah pada tiap-tiap permulaan Surat, jmm 
memudahkan pembacaan, Qur’an dibagi mei^bi 
agar para pembaca mudah menyelesaikan bac< 
bagian disebut juz, dan tiap-tiap juz dibagi 
mudahkan para pembaca menyelesaikan 
pembagian ini tak ada sangkut-pautnya. d( 
lam Qur’an Suci. 


Diturunkan sepotong-sepo 
dari permulaan 






beberapa 
iap ruku’, 
beberapa 
mb^ dengan 113 ayat 
jadi 6350. Untuk 
g sama panjangnya, 
satu bulan; tiap-tiap 
empat manzil, untuk me- 
alam tujuh hari. Akan tetapi 
ok acara yang dibicarakan da- 


etapi dihimpun dan disusun 


■ g-sepotong (25:32) selama 23 tahun; Surat yang 

agak panjang, pada umumnya diturunkan seka- 
urat yang panjang dan sebagian kecil Surat yang 
apa tahun lamanya. Dalam praktek, apabila suatu 
1 bagian, Nabi Suci, atas petunjuk Ilahi, menye- 
;uatu ayat harus ditempatkan, dengan demikian, 
dikerjakan sendiri oleh Nabi Suci. Hal ini akan 
setelah sebagian besar Qur’an diturunkan, urutan 
1 Nabi Suci. Dalam salah satu wahyu permulaan 
n dan diturunkannya wahyu, termasuk rencana 
Ilahi: “Sesungguhnya menjadi tanggungan Kami pengumpulan dan pembaca¬ 
annya '” (75:17). Jadi, pengumpulan Qur’an — yaitu mengurutkan ayat dan Surat 
Qur’an — adalah pekerjaan yang dilakukan sendiri oleh Nabi Suci atas petunjuk 
Ilahi, dan keliru sekali jika dikira bahwa yang menghimpun Qur’an ialah Sayyidina 
Abu Bakar atau Sayyidina ‘Utsman, sekalipun kedua-duanya amat berjasa dalam 
menyiarkan mushaf Qur’an setelah selesai ditulis. Sayyidina Abu Bakar lah yang 
mula-mula membuat satu mushaf lengkap, dengan menyusun naskah-naskah yang 
ditulis pada zaman Nabi Suci. Adapun zaman Sayyidina ‘Utsman hanyalah menyu- 
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ruh menurun beberapa mushaf dari mushaf yang ditulis pada zaman Sayyidina Abu 
Bakar, dan menyiarkan itu ke pusat-pusat perguruan Islam, sehingga mereka yang 
berhasrat menulis Qur’an, dapat menurun dari mushaf standar. Jadi, teks Qur’an 
itu dilindungi kesuciannya, tak mengalami perubahan dan kerusakan, sesuai janji 
Tuhan yang diterangkan dalam salah satu wahyu permulaan: “Sesungguhnya Kami 
telah menurunkan Peringatan dan sesungguhnya Kami adalah Penjaganya” (15:9). 
Tentang hal kesucian Teks Qur’an akan kami bahas seluas-luasnya dalam ba]g^khu- 
sus. 

Wahyu Makkiyyah dan Madaniyyah 

Qur’an dibagi menjadi Wahyu Makkiyyah dan Wahyu Ma dani 
tu 23 tahun, yaitu jangka waktu turunnya seluruh Qur’an yanewatKan 
oleh Nabi Suci di Makkah dan yang 10 tahun lagi di MadinaWtempB beliau hijrah 
untuk keselamatan beliau dan para Sahabat. Darj^gluruh jun^k^rat, yang 93 di- 

ah; adapun Surat Makkiyah 
pi •diturunkan di Mak- 
ya, Surat Madaniyyah 
an. Adapun susunannya, 
ah. Mula-mula Qur’an di- 
u disusul dengan empat Surat 
ur’an. Lalu disusul berselang-se- 



ui 


turunkan di Makkah, dan yang 21 diturunkan d 
ke-110, walaupun itu tergolong pada zaman m ina 
kah, pada waktu Haji Wada’ yang termaajmr. P 
adalah panjang, dan meliputi sepertiga cffi relu 
Surat Makkiyyah diselang-seling dengan Suw^lad^ 
awali dengan Surat Makkiyyah, Surat 
Madaniyyah yang semuanya meliputi 
ling antara Surat Makkiyyah dan Mjd 

Adapun tanggal diturunka^^^^rJWlakkiyyah, ini sukar sekali ditetapkan, 
kecuali hanya beberapa saja; nHiAijKara garis besar, Surat Makkiyyah dapat 
dibagi menjadi tiga golongan: (a) •fongan Surat yang diturunkan pada zaman 
Makkah permulaan, nmlamari un pertama sampai tahun kelima; (b) golongan 
Surat yang diturunkaii®teAaman Makkah pertengahan, mulai dari tahun keenam 
sampai tahun kesjAluV^flkgolongan Surat yang diturunkan pada akhir zaman 




Makkah, mulai 
runkannya S 
yakni 


ada Su 
yan 


sebelas sampai dengan hijrah. Sebaliknya, tanggal ditu- 
adaniyyah agak pasti dan jelas, namun ada pula kesukarannya, 
, yang meliputi jangka waktu yang panjang pula; bahkan 
sangsi lagi tergolong zaman Madinah permulaan, berisi ayat-ayat 
ada akhir hidup Nabi Suci. 

sarkan uraian tersebut di atas, ancar-ancar tanggal di bawah ini dapat 
gai patokan untuk menentukan golongan Surat-surat itu: 
akkah permulaan, 60 Surat: 1,17-21, 50-56, 67-109,111-114. 

Zaman Makkah pertengahan, 17 Surat: 29-32, 34-39, 40-46. 

Zaman Makkah terakhir, 15 Surat: 6, 7,10-16, 22, 23, 25-28. 

Tahun Hijrah 1-2, 6 Surat: 2, 8, 47, 61, 62, 64. 

Tahun Hijrah 3-4, 3 Surat: 3, 58, 59. 

Tahun Hijrah 5-8, 9 Surat: 4, 5, 24, 33, 48, 57, 60, 63, 65. 

Tahun Hijrah 9-10, 4 Surat: 9, 49, 66,110. 
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Urutan menurut tarikh 



Tak sangsi lagi bahwa lima ayat pertama Surat ke-96 merupakan wahyu 
pertama, dan dapat dipastikan bahwa lima ayat itu disusul dengan bagian pertama 
Surat ke-74, yang selanjutnya, kemungkinan besar disusul dengan Surat ke-i, yang 
kemudian disusul dengan bagian pertama Surat ke-73. Di luar itu, tak dapat diberi¬ 
kan urutan yang agak pasti. Usaha memberikan urutan menurut Tarikh, pasti ak\ 
salah, karena, Surat yang pendek-pendek pun tak diturunkan sekaligus. Mis; 
menurut urutan tarikh, Surat ke-96 harus ditempatkan sebagai Surat pertai 
dahal nyatanya, tiap-tiap ahli sejarah Islam tahu bahwa yang diturunkai 
kali hanyalah lima ayat pertama, sedang ayat 6-19 diturunkan lama kei 
kala dimulai perlawanan terhadap Nabi Suci, sebagaimana diterani 
dan 10, yang menerangkan dihalang-halanginya Nabi Suci menjaWnEl^MiaErt, dan 
ini terjadi pada waktu rumah Sahabat Arqam dipiliKsebagai tei«jt s wibahyang, 
sekitar tahun ke-4 sesudah Bi’tsah. Lalu, jika dalan^^enetapka^fcpat pertama 
bagi Surat yang tak sangsi lagi merupakan wah^up^kulaan^^mi dihadapkan 
dengan kesukaran yang tidak sedikit, apalagi m^fenai diturunkan be¬ 
lakangan, teristimewa Surat yang panjang-p^ang^^^hllSBmisalnya Surat ke-2 
dari urutan sekarang ini; tak ragu-ragu sedikitpmJham^fc^rat itu diturunkan pada 
tahun Hijrah ke-i, atau paling tidak pada tahun fl^®kk(?2; akan tetapi kami yakin 
bahwa di dalamnya berisi ayat-ayat yang dijffl^kanWaa tahun Hijrah ke-10. Oleh 
karena itu, urutan menurut tarikh bagi Sui%-» 5 ^R)ur’an adalah hal yang musykil, 
dan apa yang dapat kami katakan dei^^caslk^th bahwa sebagian besar dari ayat 
Surat anu, diturunkan selama perioct a i h n inilah alasan saya dalam menentu¬ 
kan ancar-ancar tanggal bagi Surat- sur^Jrsebut di atas. 


Susunan selang-selj 
dikerjakan dala 


wa£^u Makkiyyah dan Madaniyyah 
terakhir 


Kesan perta 
ialah bercampur 
semua, terdap 
ciri khas ya 
perbeda 
melan 


mg nil 


ya 
dalam 


;ui 


yan§*enarik perhatian kami dalam susunan sekarang ini 
hyu Makkiyyah dan Madaniyyah. Sudah tentu di balik ini 
dan untuk menemukan alasan itu, kami harus menemukan 
daKan antara wahyu Makkiyyah dan Madaniyyah. Memang ada 
colok antara dua macam wahyu itu, yakni, wahyu Makkiyyah 
m Muslimin supaya beriman kepada Allah, sedang wahyu Madaniy- 
ntuk mewujudkan iman itu dalam perbuatan. Memang benar bahwa 
Madaniyyah juga diterangkan hal iman yang harus dijadikan landasan 
bagi perbuatan, namun pada dasarnya Surat Makkiyyah lebih menekankan iman 
kepada Allah, Yang Maha-agung, Yang Maha-kuasa, Yang membalas tiap-tiap per¬ 
buatan baik dan buruk, sedangkan Surat Madaniyyah terutama sekali membahas 
apa yang disebut perbuatan baik dan buruk, atau dengan perkataan lain, membahas 
perincian undang-undang. Ciri khas lain yang membedakan dua macam wahyu ter¬ 
sebut ialah bahwa wahyu Makkiyyah pada umumnya berisi ramalan, sedang wahyu 
Madaniyyah membahas terpenuhinya ramalan itu. Selanjutnya, wahyu Makkiyyah 
menerangkan, bahwa kebahagiaan sejati hanya dapat dicapai setelah orang dapat 
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berhubungan dengan Allah, sedang wahyu Madaniyyah memberi petunjuk tentang 
caranya hubungan antara sesama manusia, agar ini menjadi sumber kesenangan 
dan kebahagiaan bagi mereka. Oleh sebab itu secara ilmiah susunan Qur’an dibuat 
selang-seling antara dua wahyu tersebut — selang-seling antara iman dan amal, an¬ 
tara ramalan dan terpenuhinya ramalan; hubungan antara manusia dengan Allah, 
dan hubungan antara manusia dengan sesama manusia. 





doa yang diajarkan oleh agama apa saja, dan m 
yang dapat dicapai oleh manusia. Jika Muka^iah 
Al-Qur’an, dan meletakkan cita-cita yan 
Baqarah sebagai permulaan Al-Qur’an a 
diawali dengan penjelasan tentang maksu 
pertama tergolong wahyu Madaniyyah^ 
bahas secara terperinci ajaran-ajaran 
ajaran agama yang sudah-sudah, hputa 
pada saat itu menjadi contohnyia 
mementingkan upacara lahir da 
ni mengutuk undang-un 
Kristus saja. Sebagian 
keluarga maupun m 
disusul dengan d 
has dengan 
sejarah bebe 
yang s< 
mener 
nara 

k 




Sepintas-kilas tentang susunan sekarang ini 

Pengamatan yang mendetail tentang urutan Surat menunjukkj 
terangan tersebut adalah benar; untuk ini para pembaca dipersili 
kata pengantar pada tiap-tiap permulaan Surat. Namun secara g£ 
diikhtisarkan sebagai berikut: Qur’an itu diawali dengan Siifl^fcakl 
pendek, yang tujuh ayatnya pendek, mengandung inti selur^L QuBn/dan meng¬ 
ajarkan sebuah doa yang diakui sebagai doa yai^paling ind^^mtara sekalian 

an cita-cita yang amat luhur 
n (i®Fati]}ah) adalah inti 
nusia, maka Surat Al- 
arena Surat Al-Baqarah 
&n Al-Qur’an. Empat Surat 
i seperlima Qur’an dan mem- 
jA*f memperbandingkannya dengan 
Eali agama Yahudi dan Nasrani, yang 
g sesat, karena agama Yahudi hanya 
aikan roh agama, sedang agama Nasra- 
dan^lngandalkan kepercayaannya kepada Yesus 
ur^ng-undang Islam, baik tentang orang-seorang, 
k t, dibahas dalam empat Surat itu. Keempat Surat ini 
kiyyah yang paling panjang; yang pertama memba- 
zas Keesaan Ilahi dan yang kedua tentang kenabian dan 
abi yang terkenal. Lalu disusul dengan dua Surat Madaniyyah, 
jigan Surat di muka dan di belakangnya, karena dua Surat itu 
aimana Allah akan memperlakukan orang yang memusuhi Kebe- 
nkan kepada Nabi Suci; yang pertama — Surat 8 — membahas 
mereka pada perang Badar awal, dan yang kedua — Surat 9 — memba- 



iran mereka sama sekali. Lalu disusul dengan tujuh Surat Makkiyyah 
golongan Alif Lam Ra\ yang membahas kebenaran wahyu Nabi Suci, dan untuk 
membuktikan kebenaran itu, dikemukakan bukti-bukti intern, bukti tentang kodrat 
manusia, bukti sejarah para Nabi yang sudah-sudah, dan bukti alam semesta. Lalu 
disusul dengan lima Surat Makkiyyah, yang semuanya membahas keluhuran agama 
Islam, dengan menyebut sebagai bukti, sejarah Bangsa Yahudi (Surat 17), sejarah 
dan ajaran Kristen (Surat 18 dan 19), dan sejarah Nabi Musa (Surat 20), dan sejarah 
para Nabi pada umumnya (Surat 21). Lalu disusul dengan dua Surat Makkiyyah; 
yang pertama menerangkan bahwa perjuangan Nabi Suci pasti akan menang, seka¬ 
lipun menuntut pengorbanan besar dari kaum mukmin; dan yang kedua menerang- 
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kan bahwa landasan kebenaran umat Islam ialah akhlak, bukan kebendaan. Lalu 
diseling dengan Surat Madaniyyah (Surat 24) yang menerangkan bahwa ramalan 
wahyu Makkiyyah akan terpenuhi dengan berdirinya kerajaan Islam dan tersiarnya 
cahaya rohani Islam. Lalu diselingi lagi dengan Surat Makkiyyah (Surat 25) yang 
menerangkan bahwa perbedaan antara hak dan batal yang harus ditegakkan oleh 
Qur’an, sudah terwujud pada zaman para Sahabat. Lalu diketengahkan 3 Surat 
Makkiyyah golongan Tha Sin, yang meramalkan kemenangan akhir bagi Nabi Si 
dengan menyebut kemenangan Nabi Musa terhadap lawan yang kuat yang 
menghancurkan Bangsa Israil. Lalu disusul dengan 4 Surat Makkiyyah gol< 

Lam Mim, yang menerangkan bahwa keadaan lemah dan tak berdaya y{ 
oleh kaum Muslimin, akan segera berakhir. Lalu diseling dengan Surat 
(Surat 33) yang menerangkan kegagalan tentara gabungan musyj 
Ahzab, dalam usaha mereka menghancurkan Islam. Lalu di sini 
tentang kesederhanaan rumah tangga Nabi Suci, untuk menunjuk 
tak tertarik sama sekali kepada keindahan baran 
dan takhta, walaupun beliau menjadi penguasa sajfcr 
beliau menjadi teladan bagi semua bangsa di sugala z 
datangnya seorang Nabi sesudah beliau; hanjK 
yang mencari-cari kesalahan terhadap orang ya 
tak ada taranya. Lalu disusul dengan ena 
timbul tenggelamnya bangsa itu disebabk 
mereka, dan bahwa bangsa yang besa 
nya jika mereka tak mengafiri nikm 
disusul dengan tujuh Surat Makkiya 
menekankan suatu kenyataan bahwa k 




air uraian 
Wi wa beliau 


’un 


m 


!SU< 




faik 


ig dunia^^eperti harta 
di Ai ^ oleh karena itu 
Lan^B^tak diperlukan lagi 
b^>andangan picik saja 
aan kesederhanaannya 
:iyah, yang menerangkan 
dan buruknya perbuatan 
Tt mempertahankan kebesaran- 
ig diberikan kepada mereka. Lalu 
:enal sebagai golongan ££a Mim, yang 
faran pasti akan menang, dan tak ada ke¬ 
kuatan duniawi dapat melem 4 ikan Wpenaran, sekalipun dibantu dengan kekayaan 
duniawi. Lalu disusul dei^M^^a Srrat Madaniyah; Surat 47 yang diturunkan pad 
permulaan tahun Hijri§^}^^^^nekankan orang yang mau menerima kebenaran 

Suci, sekalipun mengalami penderitaan berat, keada¬ 
an mereka akan s^er^menjaai baik; Surat berikutnya yang diturunkan pada tahun 
Hijrah keenarmnW^Alkan seterang-terangnya bahwa Islam akan memperoleh ke¬ 
menangan ^ 4 ^^Angmahkan semua agama di dunia; dan Surat yang terakhir dari 
golongami^L yan^iturunkan menjelang akhir hidup Nabi Suci, menyuruh kaum 
MusliiuB^raya saling hormat menghormati. Surat 50 sampai 56 adalah golongan 
Sura^Makl^^h yang menerangkan hebatnya kebangkitan rohani yang dilaksa- 
nakai^^kQur’an Suci. Lalu disusul dengan golongan Surat Madaniyah terakhir, 
sepuluh Surat, yaitu Surat 57 sampai dengan 66, yang semuanya merupakan peleng¬ 
kap bagi apa yang diuraikan dalam Surat Madaniyah sebelumnya, misalnya Surat 
65 dan 66 merupakan pelengkap bagi Surat Al-Baqarah, dan membahas masalah 
perceraian dan perpisahan sementara. Lalu disusul dengan 48 Surat Makiyah yang 
pendek-pendek, yang menerangkan bahwa manusia atau bangsa dapat mencapai 
kedudukan tinggi dengan mengikuti kebenaran yang diajarkan oleh Qur’an; seba¬ 
liknya, manusia atau bangsa akan menderita rugi jika mereka menolak kebenaran. 
Qur’an diakhiri dengan ajaran singkat tetapi jelas tentang Keesaan Ilahi (Surat 112); 
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adapun Surat yang paling akhir (Surat 113 dan 114) menerangkan bahwa manusia 
harus mohon perlindungan Tuhan dari segala macam bencana. 


II. KEKUATAN ROHANI YANG PALING BESAR DI DUNIA 


nya 

uka 


Tujuan Qur’an ialah menyempurnakan umat manusia 

Qur’an mengaku sebagai kekuatan rohani yang paling besar yang 
dimaksud untuk menyempurnakan seluruh umat manusia. Siapa saja 
membaca ayat pembukaan dan ayat penutup Qur’an Suci pasti akan 
itu. Ayat pembukaan berbunyi: 

“Segala puji kepunyaan Allah, Rabb sekalian alam.” (1:1) 

Dan ayat penutup berbunyi: 

“Katakanlah: Aku berlindung kepada Rabb sekAjan manusil^^[:i) 

Itulah tema seluruh Qur’an Suci. Qur’^| m^Uut cjMpya Ar-Riih (42:52) 
atau Roh yang memberi hidup manusia, d^r 1 Oiu’an^^rkalfk 
dirinya bagaikan air yang memberi hidup^b 

“Dan di antara tanda bukti-Nya ialah eng 

pi apabila Kami turunkan air dari at 



Sesungguhnya yang memberi hidup 
pada yang mati.” (41:39) 

Memberi hidup kepada b 
dan berulangkah Qur’an membe 
dihidupkan kembali: 

“Ketahuilah bahwa 
Kami telah menje 

Qur’an m 
bahwa Qur’a 
dirinya Ad 






-kali mengibaratkan 
mati: 


umi tak bergerak, teta- 
dan menggelem-bung. 
Yang Memberi hidup ke- 


ng selalu dijadikan tema Qur’an Suci, 
an bahwa bumi (rohani) yang mati akan 


en jfcdupkan bumi setelah matinya. Sesungguhnya 
t-ayat kepada kamu agar kamu mengerti.” (57:15) 

irinya Asy-Syifa’ atau Obat (10:57) untuk menunjukkan 
yeniFPrhkan segala macam penyakit rohani. Qur’an menyebut 
au Sumber kemuliaan bagi manusia (15:9). Qur’an menyebut 


dirinya 
lapan 
yai 


\mttcahaya (7:157) yang akhirnya akan melenyapkan semua kege- 
'i mm^bumi. Qur’an menyebut dirinya Al-£Laqq atau Kebenaran (17:81) 
;nya akan menguasai jiwa manusia, dan melenyapkan segala kepalsuan, 
lyebut dirinya Al-Huda atau Pimpinan (72:13) yang akhirnya akan me¬ 
manusia untuk mencapai tujuan hidupnya. 
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Kekuatan rohani yang akhirnya akan mengalahkan semua¬ 
nya 

Selanjutnya Qur’an mengaku sebagai satu-satunya kekuatan rohani yang 
akhirnya akan menaklukkan seluruh dunia, dan manusia di seluruh dunia tak dapat 
membuat kekuatan rohani seperti Qur’an: 

“Dan sekiranya Qur’an yang dengan itu gunung dibikin bergerak, atau 
itu bumi dijelajahi, atau dengan itu orang mati dibuat berbicara — mala] 
perintah itu kepunyaan Allah semuanya.” (13:31) 

“Sekiranya Qur’an ini Kami turunkan di atas gunung, engkau pasti 
hat (gunung) itu runtuh berkeping-keping.” (59:21). 

Semua perlawanan terhadap Qur’an pasti akan disapu bersih: 


“Dan biarkanlah Aku dan mereka yang mendusta 
nyai kemewahan, dan tangguhkanlah mereka seb 

Manusia di seluruh dunia tak dapat membuat Ki^l 

“Jika seandainya manusia dan jin bergal^^g 
yang seperti Qur’an, mereka tak dapat mem 
sebagian mereka membantu sebagian yan 


kebenara 

!L(73:ii 







Fmempu- 



1 s»a untuk membuat 
feperti ini, walaupun 


i wahyukan kepada hamba 
Emggillah penolong kamu selain 


“Dan apabila kamu ragu-ragu tentang a] 

Kami, maka buatlah satu Surat sepejjjiinrdj 
Allah, jika kamu orang yang tulus.jC; 

Ayat yang menerangkan bahwa (j^ym akhirnya akan menang di seluruh du¬ 
nia, diulang sampai tiga kali: _ ^ 

Lsan*ya dengan pimpinan dan agama yang be- 
,di atas sekalian agama.” (61:9; 48:28; 9:33) 


“Dia ialah Yang menguj 
nar agar Dia memen; 


Qur’an meml 


perubahan yang tak ada taranya 


Sebenaj^a¥ 5 W^han yang dibuat oleh Qur’an tak ada taranya dalam seja¬ 
rah dunia.^ECT^»emimpin lain di dunia yang dalam masa hidupnya, melaksa¬ 
nakan p^jujVhan yang menyeluruh dalam kehidupan bangsa. Qur’an menjumpai 
Bang&c^Wfc®ebagai penyembah berhala, batu, kayu, tumpukan pasir, namun da- 
lam^^fcA waKtu kurang dari seperempat abad, penyembahan kepada Allah Yang 
Maha-esWtaenguasai seluruh jazirah Arab, setelah penyembahan berhala disapu 
bersih dari ujung ke ujung. Qur’an menyapu bersih segala kepercayaan takhayul, 
dan menggantinya dengan agama yang paling rasional yang pernah terlintas dalam 
gambaran dunia. Bangsa Arab yang membanggakan diri karena kebodohannya, 
berubah menjadi bangsa yang cinta ilmu pengetahuan, seolah-olah mereka disulap 
dengan tongkat wasiat; di mana terdapat sumber ilmu pengetahuan, mereka minum 
sepuas-puasnya. Ini adalah akibat langsung dari ajaran Qur’an, yang bukan saja 
menggerakkan rasio, kelak dan dahulu, melainkan pula menyatakan bahwa dahaga 
manusia akan ilmu pengetahuan tak dapat dipuaskan; Qur’an mengajarkan Nabi 
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Suci sendiri berdoa sebagai berikut: “Tuhanku, tambahkanlah ilmu kepadaku” 
(20:114). Qur’an bukan saja menyapu bersih kejahatan Bangsa Arab yang sudah 
berurat berakar, dan bukan saja membasmi kemesuman mereka yang tak kenal 
malu, melainkan pula meniupkan dalam batin mereka hasrat yang menyala-nyala 
untuk menjalankan perbuatan yang baik dan mulia guna kepentingan sesama ma¬ 
nusia. Menanam hidup-hidup anak perempuan, mengawini ibu tiri, dan hubungan 
bebas antara pria maupun wanita, diganti dengan persamaan derajat bagi ketfbrun- 
an, baik pria maupun wanita, persamaan hak waris bagi ayah dan ibu, jlfl^dan 
putri, suami dan istri, saudara laki-laki dan perempuan, menanamkj 
yang paling suci antara pria dan wanita, dan menempatkan nilai m< 
tinggi tentang masalah seks dan kesucian wanita. Minuman ker< 
kegemaran Bangsa Arab sejak zaman dahulu, lenyap begitu ^|i■h^iWplala , 
bejana yang biasa digunakan untuk menyimpan dan meminumrm^maTi keras, tak 
dapat diketemukan lagi; dan yang paling hebat jfciri semua^^afln Tanah Arab 
yang penuh dengan berbagai unsur yang menda4^kan perten^ffan yang tak ada 
henti-hentinya, sehingga hampir seluruh jazi^h ml^dam^ehancuran, sebagai¬ 
mana dilukiskan oleh Qur’an dengan singkat aanjiadai®^*ada di tepi jurang api” 
(3:102) — dari Tanah Arab yang penuh dl^an r^^^me^^cahan dan permusuhan 
itu, ditempa oleh Qur’an menjadi satu bang^kwig^fcup dan kuat sehingga sekali 
mereka maju ke depan, kerajaan yang dunia hancur lebur laksana 

mainan anak-anak, berhadapan dengai^SB^u^igama baru. Belum pernah suatu 
agama menanamkan hidup baru bemtuw*WPida pengikutnya — hidup baru yang 
meliputi segala cabang kegiatan^M^iaJ^imbaharuan orang seorang, keluarga, 
masyarakat, bangsa dan negara,%)eftSfcferuan dalam bidang material, moral, in¬ 
telektual dan spiritual. Qur’an mei^pigun peradaban manusia dari tingkat yang 
paling rendah ke tingkat ^«g pafcg tinggi, hanya dalam jangka waktu yang relatif 
pendek, dibandingkagAMAtn uKtha pembangunan berabad-abad lamanya, yang 
terbukti tak mengl^julP^M^a-apa. Sifat pembangunan yang tak ada taranya itu, 
dibuktikan oleh^mW^Bah bukan orang Islam, bahkan kadang-kadang anti Islam. 
Di bawah ini kAmskutipkan beberapa contoh: 

“SejakjmwUfcahulu, Makkah dan seluruh jazirah Arab, mati rohaninya. 
Agarr^^fc», Kristen dan ilmu filsafat yang sayup-sayup mempengaruhi jiwa 
baj*gs%Arab,TPi sana sini hanya bagaikan riak pada permukaan danau yang te- 

■ kbawah itu tetap diam dan tak bergerak. Mereka tetap tenggelam dalam 
rc^^an takhayul, kekejaman dan kebejatan moral. Agama meraka adalah 
^mbahan berhala yang kasar; dan kepercayaan mereka ialah takut terha¬ 
dap sesuatu yang tak kelihatan .... Tiga belas tahun sebelum Hijrah, Makkah 
mengalami kematian yang hina. Alangkah besarnya perubahan yang dihasilkan 
dalam jangka waktu tiga belas tahun .... Telinga orang Madinah telah lama 
mendengar agama Yahudi; namun mereka barulah bangun dari tidur nyenyak 
mereka, setelah mendengar suara yang menggetarkan jiwa dari Nabi Bangsa 
Arab, dan seketika itu mereka meloncat menuju hidup baru dan hidup sung¬ 
guh-sungguh.” (Muir, Life of Mahomet, bab VII) 


“Sukar sekali menemukan bangsa yang berpecah-belah seperti Bangsa Arab, 
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sampai tiba-tiba terjadi suatu keajaiban. Seorang, yang mengaku mendapat 
pimpinan langsung dari Tuhan, bangkit dan melaksanakan sesuatu yang mus¬ 
tahil — yaitu mempersatukan semua golongan yang saling bertempur.” ( The 
Ins and Outs of Mesopotamia, hlm. 99) 


“Namun dapat kami katakan dengan sesungguhnya bahwa tak ada peristiwa 
sejarah yang dapat membangkitkan khayalan yang hidup atau membuat orang i 
tercengang, selain dari peristiwa yang kami saksikan dalam kehidupan kai 
Muslimin pada zaman permulaan; baik yang kami saksikan pada Pemii 
Besarnya atau pun menteri-menterinya, semuanya menggambarkai 
yang paling hebat; demikian pula yang kami saksikan dalam cara mj 
naklukkan berbagai negara; atau yang kami lihat dalam keberanim 
budi pekerti dan kehalusan budi bahasa, yang serempak mer iki'^ 
jenderalnya maupun prajuritnya.” ( The Life of M afiomet, ole^Koi lof Bou- 
lainvillers, terjemahan bahasa Inggris, hlm. 5) 

“Bahwa ajaran penulis Arab yang hebat-he]^ 
buku yang bermutu seperti Qur’an, ini tak mengn 






ai^ftapat menulis 
lmer, Introduc- 

— dia menyebutnya 
ar mukjizat.” (Bosworth 


tion to English Transladon ofthe Qur’an, 

“Menurut pengakuan Muhammad, Qur’ 
mukjizat yang abadi — dan ini mema 
Smith, Life of Muhammad) 

“Belum pernah terjadi suatu 
peradaban, seperti Bangsa Arab 
Hirshfeld, hlm. 5) _ 

lur’aftlalam keampuhannya, keindahan bahasa- 
(idem, hlm. 8) 


begitu cepat dipimpin ke arah 
F slam.” (New Researches, oleh H. 


“Tak ada yang meny« 
nya, dan susunan kai 


“Secara tidak L 
Islam yang m< 


:surrg|^erkembangan cabang ilmu pengetahuan di dunia 
Lkan, adalah berkat jasa Qur’an Suci.” (idem, hlm. 9) 


“Oleh 
lah diu 
kebe 


mrounggulan Qur’an sebagai karya kesusasteraan, jangan- 
patow4i subyektif dan aesthetika, melainkan harus diukur dengan 
Qur’an yang dirasakan oleh para Sahabat Muhammad dan orang 
rman Qur’an itu begitu ampuh dan meyakinkan para pendengar- 
enempa berbagai unsur yang berpecah-belah dan saling bermusuh¬ 
an menjadi kesatuan yang kompak dan teratur, dihayati dengan ide-ide yang 
jauh lebih tinggi daripada ide-ide yang hingga kini menguasai jiwa Bangsa 
Arab, maka sungguh sempurnalah keindahan bahasa Qur’an itu. Ini disebab¬ 
kan karena Qur’an berhasil menciptakan peradaban dari manusia yang biadab, 
dan meniupkan udara segar dalam sejarah yang sudah lapuk.” (Dr. Steingass, 
Hughe’s Dictionary of Islam, artikel ‘Qur’an’) 
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Dua ciri khas lainnya 

Pengaruh ajaran Qur’an yang mengagumkan terhadap jiwa orang yang baru 
pertama kali berkenalan dengan Qur’an, menyebabkan terjadinya revolusi dunia 
yang tak ada taranya, dan mengangkat bukan hanya satu, melainkan banyak bangsa 
di dunia, dari tingkat yang paling rendah ke tingkat peradaban yang paling tinggi, 
namun ini bukanlah satu-satunya ciri khas yang menonjol. Qur’an mempuny^ dua 
ciri khas lain yang tak ada taranya, yaitu: (i) Qur’an kaya akan ide, dan 
gaya bahasanya; dua ciri khas ini, ditambah dengan pengaruh ajaran Q| 
rupakan tiga ciri khas yang mengangkat derajat Qur’an ke tingkat k< 
belum pernah dicapai oleh Kitab Suci lain, dan yang membuat Qur j 
tiru oleh siapa pun. Sebenarnya, pengaruh ajaran Qur’an bukan- 
Ide-ide besar dan masuk akal yang dibungkus dengan pakaim^^^ iJGah itulah 
yang menarik hati manusia, dan karena sudah berakar dal^^ba™ manusia, ide 


itu menjadi tenaga penggerak yang menggerakk 
hidup yang mulia. Segala masalah besar yan^i 
sia, disoroti seterang-terangnya, dengan denlR 
selebar-lebarnya. Oleh sebab itu, Qur’an ^nye 
yang terang), untuk menunjukkan bahwa tan ^ 
untuk menaklukkan hati manusia; oleh k 
bukan menarik perasaan, maka kemep 
pengaruhnya dan kekal selama-lama 
(cahaya), untuk menunjukkan b 
macam yang samar-samar dan 
masalah agama. Qur’an bukan saj 


(5*3)? dengan menyatakar lahwa^esSTa kebenaran dalam agama sangat diperlukan 


untuk meninggikan aldg kllan Miani manusia, melainkan pula membahas segala 
macam sanggahan fcfcebenaran. Qur’an berfirman: “Dan tiada mereka me¬ 

nyampaikan pertj 4 J^^| epaaa engkau, melainkan Kami datangkan kepada engkau 
kebenaran daruK^erang I yang paling baik” (25:33). 







anusia unWBHTencapai tujuan 
ini n^nbingungkan manu- 
jai^memiju kemajuan dibuka 
Yu^tRl-Burhan (tanda bukti 
enjata yang paling ampuh 
ukti itu menarik akal pikiran, 
icapai oleh Qur’an, jauh sekali 
h juga menyebut dirinya An-Nur 
ur’an adalah menyapu bersih segala 
irkan segala macam keruwetan tentang 
ngaku membuat agama menjadi sempurna 



Susun 


t dan gaya bahasanya 


li mgf^menambahkan sedikit keterangan tentang pakaian luar yang dipa- 
Lembungkus ide-ide besar Qur’an yang menghayati manusia; setelah itu, 
lembicaraan kami tentang masalah ini. Pada umumnya, orang memuji 
susn*a kalimat dan gaya bahasa Qur’an Suci. Dalam Mukadimah Tafsir Qur’an- 
nya, tuan Sale berkata: 

“Pada umumnya, orang mengakui bahwa Qur’an itu ditulis dengan bahasa 
yang paling halus dan paling murni, menurut dialek Quraisy, yaitu bahasa Arab 
yang terbaik dan termulia, tetapi bercampur pula dengan dialek lain, walaupun 
tidak seberapa. Qur’an diakui sebagai standar bahasa Arab.” 

Selanjutnya, ia menulis: 

“Pada umumnya, susunan kalimat Qur’an itu indah dan fasih ... dan di be¬ 
berapa tempat dalam Qur’an, teristimewa ayat yang menerangkan sifat dan 
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keagungan Tuhan, tampak agung dan megah.” 

Akan tetapi, lepas dari ajaran pokok dan pengaruh ajaran itu, apa yang mem¬ 
benarkan pengakuan Qur’an tentang keistimewaannya, sekalipun hanya bentuk 
luarnya saja, ialah bahwa Qur’an berpegang teguh kepada bahasa Arab begitu rupa, 
hingga Qur’an menjadi standar bahasa Arab untuk selama-lamanya, yang dalam 
kesusasteraan Arab dijadikan batu-uji mengenai susunan kalimat dan gaya bahasa. 
Tiada buku lain di dunia yang dapat dibanggakan, sekalipun hanya dalam 
pemeliharaan bahasa selama tiga belas abad; Qur’an telah membuktikan itu 
yaitu bahwa sudah sekian tahun lamanya, Qur’an tetap memiliki keunggi 
gai standar keindahan bahasa, dan tetap dapat mempertahankan kedj 
padahal bangsa yang memiliki bahasa itu berasal dari bangsa yang tal 
sama sekali untuk menjadi pemimpin peradaban dunia, dengan md 
pung halamannya untuk menetap di negara yang jauh-jauh, ya^di^Wia^bahasa 
Arab menjadi bahasa pengantar, atau setidak-tidaknya menjadi l^^prltesusaste- 
raan mereka. Itulah prestasi Qur’an yang tak ada Meman^benar, bahwa 

sebelum Qur’an, Bangsa Arab memiliki bahasa k^isast^^ki — fPkni bahasa puisi 
(sya’ir), yang sekalipun agak menyimpang daiidialekA^rel^p^mun tetap seirama 
dengan bahasa standar — tetapi ruang lingku^n^i lH^^idnterbatas. Tema puisi 
yang paling indah jarang sekali diluar kata pujiaM^j^d^minuman keras, wanita, 



kuda, atau pedang. Jika keadaan bahasa Ar 
pasti akan mengalami nasib yang sama sep 
membuat bahasa Arab menjadi baha 
sampai Lautan Atlantik. Sekalipun 
alami perubahan, seperti halnya ba' 
yang dipakai dalam kesusastraan, ad 
mempunyai kedudukan ya 


sen^HR sebelum datangnya Islam, 
Semit. Hanya Qur’anlah yang 
dunia, mulai dari sungai Oxus* } 
yang diucapkan sehari-hari meng- 
tetapi sampai hari ini bahasa Arab 
bahasa Arab Qur’an, dan Qur’an tetap 



III. HUBUNG 



ggi- 


DENGAN KITAB SUCI SEBELUM¬ 
NYA 


Kitab 


dah-sudah diakui 


;aja menyuruh kita supaya mengimankan kebenaran Qur’an itu 
sendki^i^idcan pula kebenaran Kitab Suci yang sudah-sudah, yang diturunkan 
kepd^^^va Nabi dari segala bangsa di dunia. Ini diuraikan dengan jelas dalam ayat 
permmaBbebagai berikut: 

“Orang-orang yang beriman kepada apa yang diturunkan kepada engkau dan 
apa yang diturunkan sebelum engkau.” (2:4) 

Qur’an mengakui seterang-terangnya diturunkannya wahyu di seluruh dunia. 
Qur’an berfirman: 

“Tak ada umat, melainkan seorang juru ingat telah berlalu di antara mereka.” 

(35:24) 


“Tiap-tiap umat mempunyai seorang Utusan.” (10:47) 
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Hendaklah orang jangan salah mengerti mengapa dalam Qur’an hanya dise¬ 
butkan beberapa Nabi saja. Qur’an berfirman: 

“Sesungguhnya telah Kami utus para Utusan sebelum engkau — di antara 
mereka ada yang kami kisahkan kepada engkau, dan ada pula yang tak Kami 
kisahkan kepada engkau.” (40:78; 4:164) 




Jadi, Qur’an mengakui kebenaran semua Kitab Suci di dunia; oleh seb 
Qur’an berulang-ulang disebut Kitab yang membenarkan Kitab Suci ya 
sudah. Maka dari itu hubungan Qur’an dengan Kitab Suci yang suda 
didasarkan atas kenyataan, bahwa semua Kitab Suci adalah satu rum 
berasal dari Allah. 

Qur’an sebagai penjaga Kitab Suci yang suda 

Di antara sekalian Kitab Suci, Qur’an]j^empunyai 
sebagai Kitab yang membetulkan semua Kita 
dengan Kitab Suci yang sudah-sudah diurail^g de 
sebagai berikut: ™ 

“Kami menurunkan kepada engkau Ki^i 
kan Kitab yang ada sebelumnya, dan yang 

Jadi, Qur’an bukan saja yang n\ 
melainkan pula yang menjaganya. De 
ajaran asli dari para Nabi, karen^^iag 
Qur’an, ajaran-ajaran itu telah i£e 
yang dapat memisahkan, mana 


an istimewa 
di duni^^WTbungan Qur’an 
tera^oleh Qur’an sendiri 


:ni 


lagJ 


Allah yang sudah rusak, 
yang dilakukan oleh 
Suci yang sudah- 
Injil, sekedar unt 
hampir menind 
dipilihnya 
sudah-su 
baru-b 
dan 





b^naran, yang membetul- 

a.” (5:48) 

itab Suci yang sudah-sudah, 
aan lain, Qur’an menjaga ajaran- 
na diterangkan di tempat lain dalam 
erusakan; hanya wahyu Allah sajalah 
ah yang masih murni, dan mana ajaran 
g banv^Werdapat dalam suatu Kitab. Inilah pekerjaan 
Old^fcebab itu, Qur’an disebut sebagai Penjaga Kitab 
fara sekalian Kitab Suci, Qur’an sengaja memilih Kitab 
kan bagaimana ajaran-ajaran yang salah itu hampir- 
Kebenaran yang diajarkan oleh Utusan Allah. Selain itu, 
il adalah sebagai contoh, bagaimana mungkin Kitab Suci yang 
ar dari perubahan teks, sedangkan Kitab Suci Nabi ‘Isa yang 
iturunkan, tak dapat diserahkan kepada anak cucu dengan murni 


bagai hakim untuk mengadili pertikaian 

Janjutnya Qur’an mendakwahkan, bahwa kedatangannya adalah untuk 
mengadili pertikaian di antara agama-agama di dunia. Qur’an berfirman: 


“Demi Allah! Sesungguhnya Kami telah mengutus para Utusan kepada umat- 
umat sebelum engkau ... Dan tiada Kami menurunkan Kitab kepada engkau se¬ 
lain agar engkau dapat menjelaskan kepada mereka apa yang mereka berselisih 
tentang itu.” (16:63-64) 

Sebagaimana kami terangkan di muka, Qur’an mendakwahkan bahwa kepada 
tiap-tiap umat telah diutus seorang Nabi; oleh karena itu, tiap-tiap umat telah me- 
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nerima Pimpinan Allah; namun umat itu berselisih satu sama lain, bahkan berseli¬ 
sih tentang sendi pokok agama. Oleh karena itu, hakikat kedudukan Qur’an adalah 
sebagai hakim yang mengadili perseslisihan di antara berbagai agama. 


Qur’an menjelaskan semua yang samar-samar 


Masalah penting yang harus diingat sehubungan dengan hubungan Qur’an 
dengan Kitab Suci yang sudah-sudah ialah bahwa Qur’an membuat terang 
yang samar-samar dalam Kitab Suci yang sudah-sudah, dan menguraikan 
gamblang apa yang diuraikan secara singkat oleh Kitab Suci itu. Menur 
Wahyu itu bukan saja universal, melainkan pula progresif; dan Wahyu 
sempurnaannya pada Qur’an Suci. Wahyu diberikan kepada tiap-tiap^ 
rut kebutuhan, dan pada tiap-tiap abad, Wahyu itu diberikan mei}^ 
umat yang hidup dalam abad itu. Sebagaimana otak manusia bl 


berangsur-angsur, demikian pula Wahyu, inipun m 
angsur-angsur, tentang hal yang berhubungan den 
Allah, sifat-sifat Allah, Wahyu Allah, tentang pemuasan 
tentang hidup di Akhirat, dan tentang Sorga 
Qur’an berulang-ulang disebut “Kitab yang iran 
membuat terang semua ajaran agama yang pe 
hal-hal yang hingga kini masih samar-sam 

Pengejawantahan yang sem 


en pener: 



% 



l^ri^rpuan 
ng secara 
ecara ber¬ 


ban 



u 


Selanjutnya, sebagai natijah 
mendakwahkan diri sebagai pengejawai 
Qur’an berfirman: 

“Pada hari ini Aku sem 
nikmat-Ku kepada k 

Oleh karena 
purnaannya. Kit 
tetapi setelah ^a 
dengan se 
baru sesuii^Nabi 
Nabi ‘L 




gaib, tentang adanya 
m. baik dan buruk, 
ebabnya mengapa 
Qur’an benar-benar 
g, dan membuat terang 

kehendak Ilahi 


yang kami uraikan di atas, Qur’an 
yang sempurna dari Kehendak Ilahi. 


i kamu agama kamu dan Aku lengkapkan 
u pilihkan Islam sebagai agama kamu.” (5:3) 

irnya wahyu dari Qur’an, itu didasarkan atas kesem- 
b Suci akan selalu diturunkan selama masih diperlukan, 
ng menyinari segala persoalan yang esensial dipancarkan 
alam Qur’an Suci, maka tak diperlukan lagi datangnya Nabi 
uhammad saw. Enam ratus tahun sebelum Nabi Muhammad, 
ai Nabi nasional yang terakhir — Nabi Muhammad bukan Nabi na- 
siog^^jlanflUm Nabi internasional — berkata dengan kata-kata yang terang bahwa 
beliarmi^apat memimpin dunia ke arah Kebenaran yang sempurna, karena dunia 
pada waktu itu tidak dalam kondisi yang tepat untuk menerima kebenaran yang 
sempurna: 


“Banyak lagi perkara yang Aku hendak katakan kepadamu, tetapi sekarang ini 
tiada dapat kamu menanggung dia. Akan tetapi apabila ia sudah datang, yaitu 
Roh Kebenaran, maka iapun akan membawa kamu kepada segala kebenaran.” 
(Yahya 16:12-13) 

Oleh sebab itu, di antara sekalian Kitab Suci di dunia, Qur’an menempati 
kedudukan yang tak ada bandingannya sebagai pengejawantahan yang sempurna 



w 
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dari Kehendak Ilahi. 



Riwayat yang sebenarnya 

Pendapat yang mengatakan bahwa Qur’an mengutip sebagian ajaran Kitab 
Suci yang sudah-sudah, teristimewa dari Kitab Taurat dan Injil, ini harus diuji 
menurut kenyataan yang sebenarnya. Memang benar bahwa Qur’an meriwayatkan 
sejarah sebagian Nabi yang sejarahnya diriwayatkan dalam Bibel, tetapi kelA se¬ 
kali jika dikatakan bahwa Qur’an mengutip sejarah itu dari Kitab Bibel. rflS^ilah 
misalnya ajaran-ajaran esensial yang dibahas dalam Qur’an. Baik 
an Lama, Perjanjian Baru, ataupun Kitab Suci lain, tak ada satu 
menandingi keluhuran dan kemuliaan ajaran seperti yang terda 
Pelajarilah selanjutnya sejarah para Nabi yang diriwayatkan 
bandingkanlah dengan sejarah para Nabi yang diriwayatkan 
akan menemukan bahwa sejarah para Nabi yang Jkiwayatka 
betulkan kesalahan sejarah para Nabi yang dirimfjfcran dalam 
Qur’an juga berbuat demikian dalam hal dol^n kel^^aa*B 
kebanyakan Nabi Allah melakukan perbu^an d^^ya 
tabahwa Nabi Ibrahim berkata dusta damr 
Bibel berkata bahwa Nabi Luth berbuat me 
sendiri; Bibel berkata bahwa Nabi Har 
memimpin Bangsa Israil untuk meny 
Daud berzina dengan isteri Uriah; 
berhala; tetapi pernyataan Bibel 
bahkan dengan tegas Qur’an me 
dari tuduhan palsu tersehat. Nabi 



semua kekeliruan 



r’an, Saudara 
Qur’an, mem¬ 
el, sebagaimana 
aa*Kibel berkata bahwa 
ling keji; Bibel berka- 
Siti Hajar dan anaknya; 
enpm anak-anak perempuannya 
hnak sapi untuk disembah dan 
sapi; Bibel berkata bahwa Nabi 
bahwa Nabi Sulaiman menyembah 
ada satupun yang dibenarkan Qur’an, 
yataan itu dan membersihkan para Nabi 
mi dari Tanah Arab telah menyapu bersih 



at m^odai kesucian para nabi. 


DADA TERHADAP AGAMA-AGAMA 
LAIN 

a semua Nabi 

liu yang sudah umum dan berurat berakar ialah bahwa Qur’an 
m sikap yang tidak toleran, dan bahwa Nabi Muhammad saw. menyiar- 
[engan pedang di tangan yang satu, dan Qur’an di tangan yang lain. Pe- 
ngerrmm yang salah itu tak boleh berlarut-larut. Ajaran pokok agama Islam tentang 
iman kepada sekalian Nabi, sudah cukup sebagai sanggahan terhadap tuduhan pal¬ 
su itu. Jiwa besar dan lapang dada yang bukan saja mengajarkan supaya mencintai 
dan menghormati sekalian pendiri agama di dunia, melainkan pula supaya beriman 
kepada mereka, tak mungkin mengerut menjadi sikap tak toleran terhadap mereka. 
Sebenarnya, kata toleransi belumlah cukup untuk menggambarkan sikap lapang 
dada agama Islam terhadap agama-agama lain. Islam mengajarkan kecintaan yang 
sama terhadap semua Nabi, penghormatan yang sama terhadap semua Nabi, dan 
iman yang sama kepada semua Nabi. 
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Tak ada paksaan dalam Agama 


Selanjutnya, sikap tak toleran tak mungkin dialamatkan kepada Kitab yang 
tidak membenarkan sama sekali adanya paksaan di lapangan agama. Dengan kata- 
kata yang tegas Qur’an berfirman: “Tak ada paksaan dalam agama” (2:256). Sebe¬ 
narnya, dalam Qur’an terdapat banyak ayat yang menerangkan bahwa memeluk 
agama ini atau itu adalah urusan pribadi orang-seorang, dan ia diberi kebebas; 
memilih jalan ini atau jalan itu; jika ia memilih yang benar, ini akan mengui 
kan ia sendiri, dan jika ia memilih yang salah, ini akan merugikan ia seni 
bawah ini kami kutipkan beberapa ayat: 

“Sesungguhnya telah Kami tunjukkan jalan kepadanya; ia boleh bei 
sih dan boleh pula tak terima kasih.” (76:3) 


“Dan katakanlah, Kebenaran itu dari Tuhan kamu; maka barai 
boleh beriman, dan barangsiapa suka, ia boleh meafckik.” (18:2? 


“Sesungguhnya tanda bukti yang terang telah <^ang 
kamu; maka barangsiapa melihat, ini adalah unt 
barangsiapa yang membuta, ini adalah keri 

“Jika kamu berbuat baik, kamu berbuat baik 
kamu berbuat jahat, ini untuk kerugian j 


Mengapa perang diizinkan 








da l^iu dari Tuhan 
eosAu^dia sendiri; dan 
dii^( 6 :i 05 ) 

amu sendiri. Dan jika 
ndiri).” (17:7) 


Memang benar bahwa kaum JVMs^dJBRiizinkan perang, tetapi apakah tujuan 
perang kaum Muslimin? Bukau untuk i^^aksa kaum kafir supaya memeluk Islam, 
karena hal ini bertentangan ™igan^insip lapang dada yang hingga sekarang di¬ 
junjung tinggi oleh IslanyAl^km tujuannya ialah untuk menegakkan kebebasan 
beragama, untuk meiuJ^^^^^gala macam fitnah dan penindasan terhadap aga¬ 
ma, untuk mehnduQ^fn™^^rumah ibadah agama apa saja, termasuk pula masjid. 
Di bawah ini kanufcSbkan beberapa ayat: 

“Dan sekii^^ajE^^Ja tangkisan Allah atas serangan sebagian manusia ter¬ 
hadap s^Jpt^^lang lain, niscaya akan ditumbangkan rumah-rumah biara, 
dan g^gukgereja dan kanisah-kanisah dan masjid-masjid, yang di dalamnya 
baa^M^Ifcat nama Allah.” (22:40) 


•eranglah melawan mereka sampai tak ada lagi penindasan dan (sam¬ 
pai) agama itu kepunyaan Allah semata-mata.” (2:193; 8:39) 


Dalam keadaan bagaimanakah kaum Muslimin diizinkan perang? Setiap 
orang yang mempelajari sejarah agama Islam tahu bahwa Nabi Suci dan para Sa¬ 
habat ditindas sehebat-hebatnya, semenjak Islam mulai memperoleh tempat ber¬ 
pijak di Makkah; lebih dari seratus Sahabat hijrah ke Abesinia, namun penindasan 
semakin bertambah hebat. Akhirnya, kaum Muslimin hijrah ke Madinah; tetapi di 
sana pun mereka tak dibiarkan begitu saja; kaum kafir Quraisy segera mengangkat 
senjata untuk menghancurkan Islam dan kaum Muslimin. Qur’an menerangkan 
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peristiwa itu sebagai berikut: 

“Izin perang diberikan kepada mereka yang diperangi, karena mereka dianiaya. 
Dan sesungguhnya Allah itu Kuasa untuk menolong mereka. Yaitu yang diusir 
dari tempat kediaman mereka tanpa alasan yang benar selain karena mereka 
berkata: Tuhan kami ialah Allah.” (22:39-40) 


Kemudian Qur’an menggariskan persyaratan sebagai berikut: 

“Dan berperanglah di jalan Allah terhadap mereka yang memerangi ka 
janganlah melampaui batas, karena Allah tak mencintai orang yang m 
batas.” (2:190) 

Qur’an Suci hanya mengizinkan perang untuk menyelamam^^uma 
penindasan kaum lalim; oleh karena itu Qur’an menggariskai]^^^gr^P k 
ada lagi penindasan, perang harus dihentikan: 

“Tetapi jika mereka berhenti, maka sesungg 
ngampun, Yang Maha-pengasih. Dan peran 
penindasan.” (2:192,193) 

Apabila musuh mengusulkan perdr | a 
lipun tujuan musuh hanya untuk menipu kar 

“Dan jika mereka cenderung ke ara 


rjanjia 


cenderung ke arah itu. Dan bertawa 
Yang Maha-mendengar, Yang 
dak menipu engkau, maka ses 
(8:61-62) 

Nabi Suci membuat 
an yang beliau buat iala 
katanya bukan saja 
kaum Muslimin. 

“Apabila ora 
min, ia ha, 
kafir, i 







a Allah n^^png Maha-pe- 
preka^mpai tak ada lagi 

n harus diterima, seka- 


maka engkau juga harus 
Allah. Sesungguhnya Dia itu 
n jika mereka bermaksud hen- 
llah itu sudah cukup bagi engkau.” 


:afu\ 


Kalimadfceiy 


se 


rdamaian dengan musuh; di antara perjanji- 
cat^^Benjata Hudaibiyah yang termasyhur, yang kata- 
n, melainkan pula mengandung penghinaan terhadap 
anjian itu: 

ena memeluk Islam, berpindah ke tempat kaum Musli- 
mbalikan, tetapi jika orang Islam berpindah ke tempat kaum 
alikan kepada kaum Muslimin.” 

n itu menutup segala macam alasan untuk menggunakan kekuatan 
i Nabi Suci. Tetapi di samping itu menunjukkan, betapa kuat keyakinan 
uci bahwa kaum Muslimin tak akan kembali menjadi kafir, demikian 
seorangpun takut memeluk Islam hanya karena Nabi Suci tak memberi 
perlincITmgan kepada mereka. Ternyata ini memang benar, karena bukan saja orang 
tak mau meninggalkan Islam, melainkan banyak sekali orang berduyun-duyun me¬ 
meluk Islam; dan karena tak diperkenankan bertinggal di Madinah, mereka mem¬ 
bentuk koloni sendiri di daerah netral. 

Salah sekali untuk mengira bahwa persyaratan perang tersebut, sewaktu-wak¬ 
tu dapat dihapus. Persyaratan tentang “berperang melawan mereka yang memerangi 
kamu” tetap berlaku sampai zaman sekarang. Ekspedisi terakhir yang dipimpin oleh 
Nabi Suci ialah ekspedisi Tabuk yang amat terkenal; dan setiap ahli sejarah tahu 
bahwa sekalipun Nabi Suci telah menempuh perjalanan yang amat jauh ke Tabuk 
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dengan memimpin tiga puluh ribu tentara, tetapi, tatkala beliau tahu bahwa musuh 
tak memenuhi persyaratan tersebut di atas, beliau pulang ke Madinah, dan pasukan 
beliau tak diizinkan menyerang daerah musuh. Surat 9, Al-Bara’ah, yang membahas 
masalah ini tak ada satu ayat pun yang bertentangan dengan persyaratan itu. Surat 
itu diawali dengan uraian tentang “kaum musyrik yang membuat perjanjian dengan 
kamu”, lalu dalam ayat 4 dikecualikan “kaum musyrik yang membuat perjanjian 
dengan kamu, lalu mereka tak mengecewakan kamu sedikitpun dan tak merabai 
siapapun untuk melawan kamu”; dengan demikian jelas sekali bahwa Sui 
Bara’ah hanya menerangkan kaum musyrik yang mula-mula membuat 
dengan kaum Muslimin, lalu mereka melanggar perjanjian, dengan jalj 
nuh dan menganiaya kaum Muslimin di manapun mereka berjumpa; ini 
dengan tegas dalam ayat 10: “Mereka tak menghormati ikatan 
menghormati pula perjanjian dengan kaum mukmin.” Orang-orAg rElBis^butkan 
dalam ayat yang diturunkan lebih dahulu: “Mereka ramg yang perjanji¬ 

an dengan engkau, lalu perjanjian itu mereka putrpi^^di sembaS^g waktu, dan 
mereka tak menetapi kewajiban” (8:56). Selanj > iya u m Si t 9, persyaratan 
tentang musuh yang mendahului menyerang kaum l^sli^^^iulangi lagi dengan 
tegas: “Apakah kamu tak akan bertempur Welaw^^k^rejra yang memutuskan 
perjanjian mereka dan bermaksud mengusir Uti^A^ da^Bfereka menyerang kamu 
lebih dahulu?” (9:13). Jadi, dari awal sampaJ«kln^kup>an hanya mengizinkan pe¬ 
rang melawan mereka yang mendahului m^^knaj^um Muslimin; Qur’an hanya 
mengizinkan perang untuk membela dki, BumHHni tak dikerjakan, kaum Musli¬ 
min tak dapat hidup; dan dengan t^Hkur’BInelarang agresi (menyerang lebih 
dahulu). Jadi, perang untuk memak% ^S^kafir memeluk Islam adalah dongeng 
kosong dan isapan jempol beljdca, yang^jfr dikenal oleh Qur’an. Sebenarnya, pihak 
musuhlah yang melancarkan^Aran^^hadap kaum Muslimin untuk membalikkan 
mereka dari agama mereji^^^agaimana dijelaskan dalam Qur’an: “Dan mereka 
tak henti-hentinya sampai mereka membalikkan kamu dari aga¬ 

ma kamu jika merebMcBBMll2:217). 


Persahabat; 


Lgan pengikut agama lain 


Kad 

habatan 


g orang menuduh bahwa Qur’an melarang hubungan persa- 
an pam pengikut agama lain. Bagaimana mungkin Kitab Suci yang 
memDflVH^an pria mengawini wanita yang memeluk agama lain (5:5) tiba-tiba 
mel^^Mjarmmigan persahabatan dengan mereka? Hubungan mesra antara suami 
dan isteMpalah hubungan yang paling akrab; dan jika ini diperbolehkan, maka tak 
ada alasan sedikit pun untuk mengira bahwa hubungan persahabatan secara lain 
dilarang. Yang benar ialah, jika larangan bersahabat dengan orang lain, ini pasti 
bertalian dengan mereka yang sedang dalam keadaan perang dengan kaum Musli¬ 
min, dan ini diterangkan dengan jelas dalam Qur’an: 


“Allah tak melarang kamu terhadap orang yang tak memerangi kamu karena 
agama, dan tak mengusir kamu dari tempat kediaman kamu, bahwa kamu ber¬ 
sikap baik terhadap mereka dan memperlakukan mereka dengan adil. Sesung¬ 
guhnya Allah itu mencintai orang yang bertindak adil. Allah hanya melarang 
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kamu terhadap orang yang memerangi kamu karena agama, dan mengusir 
kamu dari tempat kediaman kamu dan membantu orang lain dalam mengatur 
kamu, bahwa kamu bersahabat dengan mereka; dan barangsiapa bersahabat 
dengan mereka, mereka adalah orang yang lalim” (60:8-9). 


Tak ada hukuman bagi perbuatan murtad 

Ada salah pengertian lain yang sudah umum yang perlu mendapat 
di sini. Pada umumnya orang mengira bahwa Qur’an menjatuhkan huk 
terhadap mereka yang murtad dari Islam. Siapa saja yang suka me 
pasti tahu bahwa pendapat semacam itu tak ada dasarnya sama sek 
Qur’an membicarakan orang yang kembali menjadi kafir setelalyne 
tetapi Qur’an tak pernah berkata bahwa orang semacam it^iS^^di 
dihukum. Di bawah ini kami kutipkan beberapa ayat: 


“Barangsiapa di antara kamu berbalik dari a| 

— maka ia adalah orang yang sia-sia amalnm di 






“Wahai orang yang beriman, barangsi^a di 


* a di ' '■ara . 

mereka dan mereka cinta kepada-Nya.” (5^^^ 



ya, lalu uHRiti selagi kafir 
dap^ akhirat.” (2:217) 

u berbalik dari aga- 
yang Dia cinta kepada 


a beriman, lalu mereka ber- 
, dan mereka adalah orang yang 


“Sesungguhnya mereka yang kafir sj 
tambah kafir, tobat mereka tak akai 
sesat.” (3:89) 

Sebaliknya, Qur’an mener Jpu muslihat kaum Yahudi yang mula-mula 

memeluk Islam, lalu merely berbaliH^ar tindakan mereka itu menimbulkan kesan 
seakan-akan Islam buk&mfci ag? 1 yang pantas dipeluk (3:71). Rencana semacam 
itu tak mungkin masrwfcMDalanya selama mereka bertinggal di Madinah yang di¬ 
perintah oleh PermjA^mTSkn, jika perbuatan murtad dijatuhi hukuman mati oleh 
Qur’an. Agakny^fcm^mgertian itu disebabkan karena adanya kenyataan bahwa 
setelah mereJ^Lj^tad, mereka menggabungkan diri dengan musuh, lalu mereka 
diperlakuJ^^H^m musuh; atau karena orang murtad itu membunuh orang Is¬ 
lam, lal^fl^l^cum mati; jadi ia dihukum mati bukan karena murtad, melainkan 
karem^kelakuHm pembunuhan. 


V. HIDUP SESUDAH MATI 


Mati adalah suatu tahap dalam evolusi 


Sekalipun masalah ini telah dibahas sepenuhnya dalam ayat yang bersang¬ 
kutan, namun ini kami bahas dalam Mukadimah, karena dua sebab. Pertama, 
karena banyaknya salah paham tentang hal ini, dan kedua, karena dalam Qur’an 
sajalah masalah ini diterangkan sejelas-jelasnya, dan tak ada Kitab Suci lain yang 
dapat menandingi Qur’an dalam hal menjelaskan rahasia ini. Menurut Qur’an, mati 
bukanlah berakhirnya hidup manusia, melainkan hanya sebuah pintu masuk me- 
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nuju kehidupan yang lebih tinggi. Sebagaimana tanah berangsur-angsur menjadi 
manusia, demikian pula amal yang ia lakukan berangsur-angsur menjadi manusia 
luhur. Sebagaimana benih manusia yang amat kecil tumbuh menjadi manusia, tan¬ 
pa kehilangan kepribadiannya yang asli, sekalipun mengalami bermacam-macam 
perubahan, demikian pula manusia tumbuh menjadi manusia luhur dengan jalan 
mengubah sifat-sifatnya, dan ia akan terus tumbuh menjadi apa yang sekarang tak 
dapat dibayangkan. 

Hubungan antara hidup di dunia dan hidup di akhirat 



Menurut Qur’an, hidup sesudah mati membuka rangkaian kei 
amat luas bagi manusia, suatu dunia kemajuan yang baru, yang jika dil 
kemajuan di dunia sekarang ini tak ada artinya sama sekali. Qur’aj 
sesungguhnya Akhirat itu lebih besar derajatnya dan lebih be»^ kelWliaannya” 
(17:21). Adapun hubungan antara dua hidup itu, hid^Ldi dunia dHppup sesudah 
mati, diuraikan seterang-terangnya dalam Qur’an S^H^wrga dar^Neraka bukanlah 
tempat kesenangan dan tempat siksaan yang han^dijumB^ses®feh mati, melain¬ 
kan suatu kenyataan yang dijumpai pula di d^jia in^^m^fcpjftkanlah suatu alam 
gaib di seberang kubur, melainkan sudah diimlakdan^hkKipan sekarang. Orang 
yang baik, memperoleh kehidupan Sorga, dan ow^^ah^^memperoleh kehidupan 
Neraka; ini pun sudah dimulai di dunia ini. 

“Barangsiapa takut di hadapan Tuhannyj Iperoleh dua Surga.” (55:46) 



“Wahai nafsu yang tenang, kemb 
kepada-Nya, dan mendapat perk 
hamba-Ku dan masuklah dalam Sur 



man: 


Tuhan dikau dengan berkenan 
maka masuklah di antara hamba- 
.” (89:27-30) 


“Yaitu Api yang dinyalal 


ih A®i, yang menjilat-jilat di hati.” (104:6-7) 


“Dan barangsiapa akan buta pula di Akhirat.” (17:72) 

Kiamat atau. 

Qur’am^fc^lla 31 Shi, bahwa hidup sesudah mati adalah kelanjutan dari hidup 
sekarang i^^cn^^ping itu ada hari istimewa yang berulang-ulang disebutkan da¬ 
lam Qiy«y^igan berbagai nama, yaitu hari yang di sana kehidupan akan berwujud 
den^Jj^sB^^na. Pada umumnya hari istimewa itu disebut yaumul-qiyamah atau 
har^Hfclekitan atau hari Kiamat (2:113), dan disebut pula sebagai hari Keputusan 
(77:13), han Perhitungan (38:26), hari Pengadilan (51:12), hari Pertemuan (dengan 
Allah) (40:15), hari Berkumpul (42:7), dan sebagainya. 

Adapun perkataan yang paling banyak digunakan dalam Qur’an ialah as- 
Sa’ah, yang makna aslinya waktu, waktu apa saja; oleh karena itu, biasa diterjemah¬ 
kan dengan Sa’at. Imam Raghib — ahli kamus Qur’an yang termasyhur — berkata 
bahwa as-Sa’ah yang mengandung arti Kebangkitan itu tiga: (1) kubra (besar), yaitu 
dibangkitkannya manusia untuk dihisab; (2) wustha (tengah-tengah), yaitu matinya 
suatu bangsa; dan (3) shughra (kecil), yaitu matinya seseorang. Tiga arti kata as- 
Sa’ah itu digunakan semua dalam Qur’an Suci. Misalnya dalam 6:31: “Sungguh rugi 
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orang yang mendustakan pertemuan dengan Allah, sampai tatkala as-Sa’ah menda¬ 
tangi mereka dengan tiba-tiba”; di sini kata as-Sa’ah berarti matinya seseorang yang 
mendustakan. Adapun yang paling banyak digununakan ialah kata as-Sa’ah dalam 
dua arti lainnya, dan seringkali dua makna itu bertukar satu sama lain, karena ma¬ 
sing-masing memang dapat diterapkan. 


Kiamat dunia 

Berbagai perkataan yang berarti kiamat itu dalam arti terbatas dapa 
kan terhadap kiamat dunia; misalnya kebangkitan orang mati itu k 
berarti kebangkitan rohani yang timbul karena ajaran Nabi Suci; lifi Kep 
itu kadang-kadang berarti menangnya Kebenaran dan hancurnya^^teu^n; 
Perhitungan itu yang dimaksud perhitungan di dunia ini. DenaM^kaulSKiri Foti- 
balasan. Undang-undang pembalasan tentang baik dan buruMfru s*a berlakunya, 
baik di dunia maupun di Akhirat, tetapi perwujAian yang sl^kupna baru terjadi 





setelah badan jasmani dilenyapkan oleh kemat 
itu menjadi titik tolak terjadinya hidup baru <• hid 
itu, Allah berulang-ulang disebut Yang M^^-cep 
199; dsb.), artinya, perhitungan Allah ituWk 
jahat pasti meninggalkan bekas dalam batin 






g lenmpnya badan jasmani 
]®h tinggi. Oleh sebab 
hitungan (2:202; 3:19, 
ktu. Tiap-tiap perbuatan 
ur’an berfirman: 

cli semacam karat dalam hati 


manusia pasti ada akibatnya. Lebih 


“Tidak, malahan apa yang mereka keu t 
mereka” (83:14), 

artinya, setiap perbuatan yang dj^ftkam 
terang lagi Qur’an berfirman: 

“Dan tiap-tiap manusia^Cami leU^fen perbuatannya pada lehernya. Dan pada 
hari Kiamat akan Kami^kluarj^i kepadanya berupa kitab yang akan ia jumpai 
terbuka lebar” (17: 


Jadi, tiap-tiap 
kukan; tetapi b 
nanti akan 
yang sek 
yang h 


meninggalkan bekas pada manusia setelah itu dila- 
,dapat dilihat oleh mata manusia; hanya pada hari Kiamat 
dengan terang berupa kitab yang terbuka lebar, karena tabir 
i mata, yang menyebabkan mata tak dapat melihat barang 
akan disingkirkan. Qur’an berfirman: 

uhnya engkau telah melalaikan hal ini, tetapi sekarang Kami singkir- 
ngkau tabir engkau, maka pada hari ini penglihatan engkau menjadi 
(50:22). 

Jadi undang-undang pembalasan perbuatan baik dan buruk bekerja setiap waktu; 
tetapi sekarang mata kita tak dapat melihat akibatnya; hanya di Akhirat nanti kita 
akan melihatnya dengan terang, karena di sana kita akan diberi indria yang lebih 
halus. Qur’an berfirman: 

“Pada hari tatkala barang-barang yang tak nampak akan dibikin terang” 

(86:9). 
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Neraca 


Undang-undang pembalasan perbuatan baik dan buruk adalah undang- 
undang yang luas, Qur’an berfirman: “Barangsiapa berbuat baik seberat atom, ia 
akan melihatnya. Dan barangsiapa berbuat buruk seberat atom, ia akan melihatnya” 
(99:7-8). Jadi, tiap-tiap perbuatan baik akan berbuah baik, dan tiap-tiap perbuatan 
buruk akan berakhir buruk, baik itu dilakukan oleh orang Islam maupun buk« 
tetapi berkat Sifat kasih sayang Allah yang melimpah-limpah, perbuatan baik 
hasilkan buah lipat sepuluh bahkan sampai tujuh ratus kali; lihatlah 6:i6o;| 

28:84; 42:30; dan sebagainya. 

Orang itu diadili menurut besar-kecilnya perbuatan yang ia lakukj 
an baik ataukan perbuatan buruk; dan sehubungan dengan itu, di^si 
perihal Mizan atau neraca. Kata wazn atau Mizan yang digun; 


terdiri d 
dalam 




ur an 




ang daun 
udilan. Mi- 
itab dan Mizan, 
sip^prinsip keadilan 
n Mizan diletakkan 
sana mizan . Menurut 
r Mizan diletakkan untuk 
annya ataukah keburukan- 


sehubungan dengan itu, bukanlah berarti neraca ya 
timbangan, melainkan neraca dalam arti luas, yaitu 
salnya dalam 57:25 dikatakan bahwa para Utusa 
yang Mizan di sini berarti undang-undang kea 
— “agar manusia berlaku adil”. Selanjutnya <# m 5 
di atas alam: “Dan langit, Ia tinggikan, dan Ia lAakk' 
para mufassir yang jumhur, Mizan di sini ber 
mengadili manusia, manakah yang lebih 
nya. Di bawah ini kami kutip beberapa aya 1 

“Dan pada hari Kiamat, Kami letaM^^r^i^yang adil, sehingga tak ada jiwa 
yang diperlakukan tak adil sediki%u/^^J walaupun hanya seberat biji sawi, 
Kami akan mendatangkan itp. Dan cukup bagi Kami untuk mengambil 

perhitungan.” (21:47) 

“Dan pada hari itu neffBfckti benar; maka barangsiapa neraca perbuatan 
baiknya berat, me^i^^Mla^^rang yang beruntung. Dan barangsiapa neraca 
perbuatan baikn\ 4 %ingafl%iereka adalah orang yang menderita rugi.” (7:8-9) 



Kitab Per 


bahwa 


mi rambahkan sedikit tentang kitab perbuatan. Kita telah diberi tahu 
perbuatan, baik besar maupun kecil, pasti dicatat: 

bTffletakkan, dan engkau akan melihat orang-orang dosa merasa takut 
akahUpiyang ada di dalamnya, dan mereka berkata: Aduh, celaka sekali kami, 
Kitab apakah ini? Tak ada yang ketinggalan, yang kecil maupun yang besar, 
semuanya dihitung.” (18:49) 

“Maka barangsiapa berbuat baik dan ia itu mukmin, maka jerih-payahnya 
tak akan disia-siakan, dan sesungguhnya Kami menuliskan (itu) untuknya.” 
(21:94) 


“Tiada ia mengucapkan satu perkataan, melainkan seorang malaikat pengawas 
sudah siap di dekatnya.” (50:18) 
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“Apakah mereka mengira bahwa Kami tak mendengar rahasia mereka dan per¬ 
cakapan rahasia mereka? Ya, dan para Utusan Kami menulis di dekat mereka.” 
(43:80) 


“Dan sesungguhnya kamu mempunyai juru pengawas, juru tulis yang mulia; 
mereka tahu apa yang kamu kerjakan.” (82:10-12) 


“Ini adalah catatan Kami, yang berkata benar terhadap kamu; sesunggu 
Kami mencatat apa yang kamu kerjakan.” (45:29) 

Bukan hanya perseorangan saja yang mempunyai kitab perbuatan 
mempunyai kitab perbuatan: 


“Dan engkau akan melihat tiap-tiap bangsa berlutut. Tiaj/ 
dipanggil ke buku-catatannya. Pada hari itu kamu akan me| 


tentang apa yang telah kamu lakukan” (45:28) 

Hendaklah diingat bahwa menurut Qurm^ 
dung arti yang amat luas. Imam Raghib bdBfet 
sekumpulan lembaran yang ditulis; kat^ptab 
perintah Allah, atau apa yang diwajibkan 
selalu berarti menulis di atas kertas dengan 
mewajibkan, memutuskan, mengatur, 
kita tinjau apakah yang dimaksud den 
Menilik ayat-ayat tersebut, teran 
ialah menyimpan dan mengam 
perbuatan, disebut juru pengawa 








•aryra ak<n 
bembalasan 


kital^an kataba mengan- 
it* tidak selalu berarti 


ng berarti ilmu Allah, 
n pula kata kataba tidak 
ena; kata kataba berarti pula 
an sesuatu. Marilah sekarang 
h perbuatan atau buku perbuatan, 
a yang dimaksud menulis perbuatan 
uatan; dan para malaikat yang menulis 
u tulis. Hal itu dijelaskan dalam ayat-ayat 



berikut: 

“Dan tiap-tiap mam^^^tam^fccatkan perbuatannya pada lehernya, dan pa¬ 
da hari Kiamat, aJ|an®H^keluarkan kepadanya berupa kitab yang ia jumpai 
terbuka lebar. B^ifcAitaD engkau. Pada hari ini engkau sudah cukup sebagai 
juru hitung teMmdape^kau.” (17:13-14) 


“PadamfiJe! 
kani 


(malaikat) yang membuntuti dia, di mukanya dan di bela- 
‘ka mengawasi dia atas perintah Allah.” (13:11) 


iesungguhnya catatan orang durhaka berada dalam penjara. Dan tahu- 
lu apakah penjara itu? Yaitu kitab yang ditulis.” (83:7-9) 

kuk! Sesungguhnya catatan orang tulus berada di tempat yang tinggi. Ta¬ 
hukah engkau apakah tempat yang tinggi itu? Yaitu kitab yang ditulis.” (83:18- 
20) 


Ayat pertama menerangkan, bahwa kitab perbuatan yang akan mereka jum¬ 
pai pada hari Kiamat itu tiada lain hanyalah buah perbuatan yang mereka lakukan. 
Ayat kedua menerangkan bahwa yang diawasi malaikat bukanlah perbuatan, mela¬ 
inkan orang yang melakukan perbuatan; jika ayat kedua dirangkaikan dengan ayat 
pertama, maka akan jelas bahwa perbuatan seseorang akan tetap tersimpan dalam 
bentuk kesan yang membekas pada orang itu. Ayat ketiga dan keempat menerang- 
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Surga dan Ne 








kan bahwa kitab perbuatan, sama dengan tempat di mana kitab itu disimpan; dalam 
ayat ketiga diterangkan bahwa kitab perbuatan berada dalam penjara, dan penjara 
itu ialah kitab yang ditulis; dalam ayat keempat diterangkan bahwa kitab perbuatan 
berada di tempat yang tinggi, dan tempat yang tinggi itu ialah kitab yang ditulis. 
Oleh karena itu, kitab perbuatan berada dalam batin manusia, karena perbuatan 
itu tersimpan dalam batin manusia, dalam bentuk kesan yang membekas pada 
manusia. Sekali peristiwa dikatakan, bahwa kitab perbuatan berada dalam penjaj 
karena perbuatan yang jahat merintangi kemajuan manusia dan mengurun; 
kemampuannya untuk melakukan perbuatan mulia dan baik, seakan-ak< 
dalam penjara. Pada lain peristiwa dikatakan, bahwa kitab perbuatai 
tempat yang tinggi, karena dengan perbuatan yang baik, daya kemampi 
dalam batin manusia berkembang setinggi-tingginya. Bertepatan i 
diberitahu bahwa manusia akan membuat perhitungan sendiri: 

“Bacalah kitab engkau. Pada hari ini, engkau sud 
terhadap engkau” (17:14). 

Kadang-kadang dikatakan bahwa kitab itu dibacl^ 
kutan, tetapi pada lain kesempatan, ia menyr^h or 

“Ayo, bacalah buku catatanku” (69:19). 

Demikianlah peristiwa orang yang berbuat 
buat jahat, dikatakan: 

“O, sekiranya buku catatanku tak 
perhitunganku” (69:25-26). 

Sebagaimana di terangkan di atas, tTa 
ini dibenarkan oleh apa yang^itera 
bangsa, pasti membekas p 
bangsapun diadili men 


ukup seba^ : vu hitung 

o^ftg yang bersang- 
aya membacanya. 


terhadap orang yang ber- 

Epadaku, niscaya aku tak tahu 

bangsa mempunyai kitab perbuatan; 
iiman di sini; karena apa yang dilakukan oleh 
idi^ln bangsa; dan seperti halnya orang-seorang, 
ng mereka lakukan. 


Hidup se^lW^kati mempunyai dua bentuk: hidup di Surga bagi mereka 
yang kebai^^fc^aeleiihi keburukannya, dan hidup di Neraka bagi mereka yang 
keburukarfflka meH^ihi kebaikannya. Dalam Qur’an, kata^/irdaus (Surga) hanya di- 
uraikaijf^b^ali, yakni dalam 18:107 dan 23:11. Adapun yang biasa digunakan oleh 
Qm^^j 3 E^^jLta jarmat (Taman) jamaknya kata jannah, sebagai tempat tinggal 
oran^W^^ yang biasa digambarkan sebagai orang yang beriman dan berbuat baik; 
dalam Quran, tempat tinggal itu biasa dikatakan: Taman yang di dalamnya meng¬ 
alir sungai-sungai; sungai mengibaratkan iman, dan pohon di taman mengibarat¬ 
kan perbuatan dan dihafalkan baik manusia. Kata jannah berasal dari kata jann 
artinya menyembunyikan sesuatu hingga tak dapat diamati oleh indera; dan kata 
jannah diartikan taman, karena tanahnya tertutup oleh pohon. Akan tetapi Surga 
yang dilukiskan sebagai Taman yang di dalamnya mengalir sungai-sungai hanyalah 
merupakan tamsil. Qur’an berfirman: 

“Perumpamaan Surga yang dijanjikan kepada orang tulus, di dalamnya terda- 
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pat sungai dari air yang tak pernah mengalami perubahan” (47:15). 

Kenikmatan Surga tak dapat dibayangkan dalam kehidupan sekarang ini, karena 
kenikmatan itu bukanlah barang-barang duniawi. Qur’an berfirman: 

“Tak ada jiwa yang tahu apa yang tersembunyi bagi mereka tentang barang 
yang menyejukkan mata; ganjaran perbuatan yang mereka lakukan” (32:17). 


Ayat itu dijelaskan oleh Nabi Suci dalam kitab Bukhari: 

“Allah berfirman: Telah Aku siapkan bagi hamba-Ku yang tulus, sesu^ 
mata belum pernah melihat, dan telinga belum pernah mendengar, 
pernah terlintas dalam batin seseorang” (B 59:8). 

Oleh karena itu, Surga dan segala isinya tak dapat dibayangkan ole 
sia. Diriwayatkan bahwa Sahabat Ibnu ‘Abbas berkata: 


“Apa yang ada di Surga tak ada yang sama dengan baraj 
kecuali hanya namanya” (RM I, hlm. 172). 





[g di dunia, 


>kan^lam Qur’an Suci se¬ 
alah tempat teduh yang 



r man: 


Misalnya zhill (tempat teduh), yang seringkA^iui 
hubungan dengan kenikmatan Surga; sudnh rentnitu 
sebenarnya, karena di sana tak ada matal®i. 

Di sana mereka tak akan melihat matahari 
biasa” (76:13). 

Kata-katanya sama, tetapi artinya beri Aia Mfurut Imam Raghib, kata zhill arti¬ 
nya berlimpah-limpah atau perlinjfc^anl nikian pula rizqi di Surga, ini bukan- 


ila hawa dingin yang luar 


lah makanan yang menguatkan 
di dalam 20:131. Buah-buahan 


“Apabila mereka dil 
yang diberikan 





febenarnya, shalat itu juga disebut rizqi 
>ukan pula seperti buah-buahan di dunia, 
karena buah-buahan di Sud&a adalalWuah perbuatan manusia. Qur’an berfirman: 

iagif^dari buah-buahan itu, mereka berkata: Inilah 
ri dahulu” (2:25). 


Jelas sekali bah 
yang dihasilk 
mukmin 
Demiki 


aksud di sini ialah buah perbuatan, bukan buah-buahan 
, karena yang tersebut belakangan ini, tak semua orang 
ngkan yang tersebut di muka, semua orang mukmin diberi, 
su, madu, bantal, singgasana, pakaian dan perhiasan di Surga, 
tamsil belaka, sebagaimana diuraikan di atas (47:15). 
narnya, pertimbangan sepintas lalu saja membuktikan bahwa pengertian 
g dan waktu tak dapat diterapkan terhadap kehidupan Akhirat. Dalam 
QTIW®diterangkan, bahwa luas Surga itu seluas langit dan bumi: 

“Dan bercepat-cepatlah menuju pengampunan Tuhan kamu dan Surga yang 
luasnya (seluas) langit dan bumi” (3:133; 57:21). 


Tatkala ditanyakan kepada Nabi Suci, di manakah Neraka bila luas Surga itu seluas 
langit dan bumi? Beliau menjawab: 

“Di manakah malam, bila datang siang?” (RM I, hlm. 670). 


Ini menunjukkan seterang-terangnya bahwa Surga dan Neraka lebih mirip dua 
keadaan, daripada dua macam tempat. Selanjutnya, walaupun Surga dan Neraka 
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itu berlawanan sekali, yang satu tinggi sekali, yang lain rendah sekali, namun dua- 
duanya hanya dipisahkan dengan tembok: 

“Lalu sebuah tembok yang mempunyai pintu, dipasang antara kedua ini; di 
dalamnya penuh rahmat, dan diluarnya penuh siksaan” (57:13). 

Di tempat lain, Qur’an berfirman tentang penghuni Surga dan penghuni Neraka: 


“Dan antara dua penghuni itu terdapat tabir” (7:46). 

Selanjutnya Qur’an menerangkan bahwa api Neraka “mengamuk dan me 
raung” (25:12; 67:7), namun para penghuni Surga 

“tak mendengar suara Neraka yang paling lemah” (21:102), 

padahal di tempat lain diterangkan bahwa para penghuni Nerak^^^a 
dengan para penghuni Surga, dan mereka saling mendengar satu ®mi®jp; 
7:44-50. Kami hanya mengutip bagian terakhir ayat i 

“Dan para penghuni Neraka berseru kepada par 
lah kepada kami air atau apa saja yang Allah^e 
menjawab: Allah mengharamkan dua-duanva Wp 


Jadi, para penghuni Surga mendengar ^r 
para penghuni Surga tak mendengar meraung-r 
kan bahwa Neraka adalah keadaan, yang h 
dalamnya, demikian pula halnya Surga. 

Surga dan Neraka dimulai 







SurgSWuangkan- 
adA^mu. Mereka 



uni Neraka, namun 
Neraka. Ini membukti- 
n oleh mereka yang ada di 


uupan sekarang 

Sebagaimana telah kami terai?^k 4 |^^r’an menerangkan bahwa Surga dan 
Neraka dimulai dari kehidupjfi sekara^^ Bacalah ayat berikut ini bersama-sama 
ayat tersebut di atas: 

“Dan berilah kabar orang yang beriman dan berbuat baik bahwa 

mereka akan men^S^fc^Taman yang di dalamnya mengalir sungai-sungai. 
Setiap kali mereKjmdibeiroebagian buah-buahan dari (Taman) itu, mereka 
berkata: Inijuiflfc^miberikan kepada kami dahulu; dan mereka diberi yang 

“MereJian^empemleh rezeki yang sudah diketahui.” (37:41) 



mel 


OTi^ukkan mereka dalam Taman, yang telah Dia perkenalkan kepada 
,( 47 : 6 ) 


Ayat pertama menerangkan bahwa buah-buahan yang diberikan kepada 
orang tulus di Surga adalah sama dengan buah-buahan yang diberikan kepada 
mereka di dunia. Adapun ayat kedua dan ketiga menerangkan bahwa rezeki yang 
diberikan kepada mereka di Surga, telah dikenal oleh mereka di dunia. Sudah jelas 
bahwa rezeki dan buah-buahan yang diterangkan di sini bukanlah rezeki atau buah- 
buahan yang sama-sama dimiliki, baik oleh orang tulus maupun oleh orang jahat, 
yaitu buah-buahan dan rezeki yang dihasilkan oleh tanah, yang dibutuhkan untuk 
menguatkan jasmani. Adapun yang dimaksud adalah buah-buahan dan rezeki yang 
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khusus diberikan kepada orang tulus, yang tak dapat dijangkau oleh orang jahat. 
Sebenarnya selama di dunia, orang jahat itu buta akan rezeki dan buah-buahan 
tersebut, oleh karena itu, mereka tak mendapat bagian di Akhirat: 

“Barangsiapa buta di dunia, ia akan buta pula di Akhirat” (17:72). 


Ini adalah buah perbuatan baik, dan rezeki yang didapat oleh orang tulus 
pada waktu mereka dzikr kepada Allah; selanjutnya lihatlah 20:13,131. 

Seirama dengan itu, jiwa yang menemukan ketenangan pada Allah, 
kan dalam Surga di dunia ini. Qur’an berfirman: 

“Wahai jiwa yang tenang! Kembalilah kepada Tuhan dikau, denj 
puas, amat memuaskan di hati. Masuklah di antara hamba-h; 
masuklah ke Surga-Ku!” (89:27-30). 


Kenikmatan Surga yang paling ting 

Sesuai dengan kesimpulan tersebut, Qur’a' 
perkenan Allah (ridla Ilahi) adalah kenikmat^ Surg 
rohani yang paling besar yang dicita-citatai 
dengan tercapainya cita-cita itu, mereka cn c 
gaimana terang diuraikan dalam Qur’an: 

“Allah telah menjanjikan kepada 
sebuah Taman yang di dalamnya m 





dengan jelas bahwa 
ng tinggi, anugerah 
's selama di dunia, dan 
'telah masuk Surga, seba- 


sana, dan tempat tinggal yang 
ialah perkenan Allah. Ini adai 

Mereka yang ada di Surga ak 



mahasucikan Allah (tah 
rezeki rohani bagi ora 

“Doa mereka di 
mereka di sa 
kepunyaa 

Da 




m pria dan mukmin wanita 
gai-sungai, mereka menetap di 
yang kekal. Dan yang paling besar 
ng besar.” (9:72) 

buk dan bersukaria dalam memuji dan me¬ 


dan j^bih); inilah yang oleh Qur’an dinyatakan sebagai 
di mmia (20:131). 


Maha-suci Engkau ya Allah! Dan penghormatan 
lam! Dan doa mereka yang terakhir ialah: Segala puji 
Tuhan sarwa sekalian alam.” (10:10) 

k ada derita, lelah dan letih, dan hati manusia dibersihkan dari 
ngki dan iri hati, dan semuanya diliputi oleh suasana damai dan 
an berfirman: 

orang-orang tulus berada di Taman dan air mancur. Masuklah 
lam dengan damai, aman. Dan akan Kami cabut dendam kesumat yang 
'alam hati mereka — mereka menjadi seperti saudara; di atas sofa yang 
tinggi berhadap-hadapan. Di sana mereka tak akan terkena lelah, dan mereka 
tak akan diusir dari sana.” (15:45-48) 


“Di sana mereka tak akan mendengar cakap kosong atau cakap dosa, selain 
ucapan: Damai! Damai!” (56:25-26) 

“Dan mereka berkata: Segala puji kepunyaan Allah, Yang telah menyingkirkan 
kesusahan dari kami. Sesungguhnya Tuhan kami ialah Yang Maha-pengampun, 
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Yang melipatkan ganjaran; Yang dengan anugerah-Nya menempatkan kami di 
rumah yang kekal; di sana kami tak akan terkena lelah dan di sana kami tak 
akan terkena letih.” (35:34-35) 

Surga dimaksud untuk meneruskan kemajuan 

Menurut Qur’an, Surga bukanlah tempat untuk bersenang-senang saja, 
lainkan yang terpenting ialah tempat untuk meneruskan kemajuan menuju tii 
yang lebih tinggi. Qur’an berfirman: 

“Tetapi orang yang bertaqwa kepada Tuhan mereka mendapat tei 
tinggi, di atas itu adalah tempat yang lebih tinggi lagi, yang dibang] 
mereka)” (39:20). 

Ini menunjukkan bahwa Surga bukan hanya menyediakan tempa^an^Bigf i kepa¬ 
da orang tulus, melainkan Surga itu sebenarnya, titil^tolak ke ara^k^jJguan baru, 
karena di sana masih ada yang lebih tinggi dan lebih^^^^lagi; oleCTarena itu, me¬ 
reka dikatakan mempunyai keinginan terus-me^ms 
yang lebih tinggi dan lebih tinggi lagi; doa mejgka di^ 

“Tuhan kami, sempurnakanlah cahaya karm (1 

Pengertian tentang kemajuan di Surga yang tak 4 l 
tian yang khusus terdapat dalam Qur’an, d< 
dalam Kitab-kitab Suci lain. 

Neraka dimaksud untuk 



Lrga^ 


’ ^ - > — 

m^bapai kemuliaan 

ih: 


tang Neraka, inipun buk 
melainkan dimaksud uHiuk 
rohani. Adapun lata 
nyiakan hidupnvaiji %uma, 
disebabkan ka 
yang tak be 





Phentinya adalah penger- 
itu tak terdapat sedikitpun 


Selaras dengan pengertian Surga^jpagai tempat kemajuan yang tak ada ha¬ 
bis-habisnya menuju kehidu^t yar^tinggi, demikian pula pengertian Qur’an ten- 

at smsaan yang hanya dimaksud untuk menyiksa, 
cikan, agar manusia mampu membuat kemajuan 
dari pengertian itu ialah, bahwa orang yang menyia- 
rus menjalani pengobatan penyakit rohaninya yang 
uatan mereka sendiri, berdasarkan undang-undang Tuhan 
akni bahwa tiap-tiap orang harus merasakan buah perbu- 




Itulah sebabnya mengapa Qur’an membuat perbedaan antara 
[urga dan kekekalan di Neraka, yang dalam hal Neraka, kekekalan itu 
;dang dalam hal Surga, kekekalan itu tak ada batasnya, 
jaimana telah kami terangkan hukuman perbuatan jahat itu kadang- 
kadang dialami di dunia; dan menurut prinsip yang digariskan oleh Qur’an dengan 
kata-kata yang terang, hukuman semacam itu dimaksud untuk penyembuhan. 
Qur’an berfirman: 

“Dan tiada Kami mengutus seorang nabi di suatu daerah melainkan Kami tim¬ 
pakan kepada penduduknya kesusahan dan kesengsaraan, agar mereka beren- 
dah hati.” (7:94) 


“Dan sesungguhnya telah Kami utus (para Utusan) kepada umat sebelum eng¬ 
kau, lalu Kami timpakan kepada mereka kesusahan dan kesengsaraan, agar 
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mereka berendah hati.” (6:42) 

Dari ayat itu terang sekali bahwa Allah menurunkan siksaan kepada orang 
dosa, agar mereka kembali kepada-Nya; dengan perkataan lain, agar mereka sadar 
akan adanya hidup yang lebih tinggi. Inilah tujuan siksa Neraka. Bahwa tujuan siksa 
Neraka adalah demikian, ini sudah jelas, karena sebagaimana diterangkan di atas, 
yang paling menonjol ialah sifat kasih sayang Allah, dan bahwa sekalian manusia 
diciptakan karena kasih sayang-Nya. Qur’an berfirman: 

“Kecuali orang yang Tuhan dikau kasih sayang kepadanya; dan untuk ii 
menciptakan mereka.” (11:119) 

Akhirnya kehendak Allah pasti terpenuhi, dan sekalipun m; 
karena perbuatan sendiri, namun karena manusia diciptakajMi^ 

Allah, kasih sayang itulah tujuan terakhir rencana Ilahi. Di i ur’an ber¬ 

firman: 

“Dan tiada Aku menciptakan jin dan manusi; 
da-Ku” (51:56). 

Oleh sebab itu, manusia akhirnya dfciat p; 
lah, dan inilah hidup yang tinggi. Sekaliprm 
di dalam Qur’an Neraka disebut maula (peli! 

(57:15), dan di tempat lain disebut umj 
ratkan seterang-terangnya bahwa siks; 
manusia dari kotoran yang bertii 
seperti halnya api membersihkai 


ali supaylmnengabdi kepa- 









enghadap kepada Al- 
enakutkan sekali, namun 
i orang-orang yang berdosa 
f9). Dua sebutan itu mengisya- 
dimaksud untuk membersihkan 
arena perbuatan manusia sendiri, 
otoran-kotoran. Untuk menunjukkan 
kebenaran itulah Qur’an mengg® Aa^^ata fitnah (makna aslinya menguji emas, 
atau membakar emas dal^n api u® menghilangkan kotoran), baik dipakai da¬ 
lam arti penganiayaan ien^dap^^um mukmin (2:191; 29:2, 10), maupun dalam 
arti siksa Neraka bagfl^^ jahat (37:63), di mana dikatakan bahwa makanan 
yang diberikan ke«i^\arc^)enghuni Neraka disebut fitnah, karena dua-duanya 
sama tujuannyafjwaitTN%im mukmin dibersihkan dengan penganiayaan, sedang 
orang-orang^^Qdibersihkan dengan api Neraka. Oleh sebab itu, Neraka disebut 
pelindun^tagBM^p-orang yang berdosa, karena dengan melalui siksaan, mereka 
dibuat jpMfcmtuk kemajuan rohani; dan Neraka disebut ibu bagi orang-orang 
van si>ei %osa, karena hubungan mereka dengan Neraka itu bagaikan hubungan ibu 
dgrfWfcmknya, seakan-akan orang dosa itu dibesarkan di pangkuan Neraka. Api 
sumber siksaan, tetapi api juga yang membersihkan. Pedihnya siksaan di 
AkmHkitu disebabkan karena tajamnya pengamatan jiwa, akibat terpisahnya jiwa 
dari badan wadag. Oleh sebab itu kenikmatan dan siksaan di Akhirat adalah sama- 
sama luar biasanya. 


Siksaan Neraka tak kekal 


Sesuai dengan sifat Neraka sebagai tempat penyembuhan, orang-orang yang 
berdosa akhirnya akan dikeluarkan dari Neraka. Memang benar bahwa kata aba- 
dan digunakan sampai tiga kali dalam Qur’an Suci untuk menerangkan kekekalan 
Neraka (4:169: 33:65; 72:23). Tetapi kata abadan itu selain berarti kekal, berarti 
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pula waktu lama. Dalam hal Neraka, arti nomor dualah yang harus dipakai, karena 
dalam 78:23 perkataan yang digunakan sehubungan dengan itu ialah ahqab, arti¬ 
nya bertahun-tahun. Selain itu, dengan ditambahkannya kalimat kecuali apa yang 
Tuhan dikau kehendaki (dalam ayat berikut), terang sekali bahwa siksa Neraka ada 
batasnya; pengecualian itu menunjukkan seterang-terangnya bahwa para penghuni 
Neraka akhirnya akan dikeluarkan dari sana. Dua ayat berikut yang membahas hal 
tersebut: 

“Dia berfirman: Neraka adalah tempat tinggal kamu — kamu akan menet 
sana, kecuali apa yang Allah kehendaki; sesungguhnya Tuhan dikau i 
Maha-bijaksana, Yang Maha-tahu.” (6:129) 



“Adapun orang-orang celaka, mereka akan tinggal di Neraka; 
akan berkeluh kesah — mereka akan menetap di sana selama magi 
kecuali apa yang Tuhan dikau kehendaki. Sesungguhnya TuhaiBika 
mengerjakan apa yang Ia kehendaki.” (11:106-1074 

Dua ayat di atas menunjukkan seterang-t^^n 
Untuk membuat kesimpulan yang lebih jelas^giHba 
dua tersebut dengan ayat berikut ini, yang mBBkj 

“Adapun orang-orang yang bahagia, merek 
akan menetap di sana selama langit dan 
kehendaki; anugerah yang tak ada putu 

Dua macam pernyataan itu a 
orang yang tinggal di Surga, merek 
mi, dengan masing-masing diberi pen 
dapat dikeluarkan dari sana.^kan t. 
berlainan. Dalam hal Sur 
kan dari sana jika A 



mu, 

:u Yang 

jiws^eraka tak kekal, 
h ayat yang nomor 
linggal di Surga. 

gal di Sorga, mereka 
i apa yang Tuhan dikau 
(11:108). 

a MDrang yang tinggal di Neraka dan 
netap di sana selama langit dan bu¬ 
lan yang menerangkan bahwa mereka 
ata penutup dua ayat tersebut amatlah 
nyaMn bahwa para penghuninya dapat dikeluar- 
ndaki, segera disusul dengan pernyataan bahwa 
Surga itu anugerah ; iflfc^d^)utus-putusnya; ini menunjukkan bahwa mereka 
tak akan dikeluarkil dariSmkga. Tetapi dalam hal Neraka, pernyataan bahwa para 
penghuninya akiifl| ^luarkan dari sana, dikuatkan dengan pernyataan: “Sesung¬ 
guhnya Tuh^tdj^r m Yang mengerjakan apa yang Ia kehendaki.” 





Kesi 
diriway 


gan 


sebut dikuatkan oleh sabda Nabi Suci. Salah satu Hadits yang 
leh Imam Muslim mengakhiri keterangannya seperti berikut: 

rfirman: Para Malaikat, para Nabi, dan kaum mukmin semuanya 
anti memberi syafa’at kepada orang yang berdosa, dan kini tak ada 
lagi yangclapat memberi syafa’at kepada mereka selain Dhat Yang Maha-pemu- 
rah. Maka Ia keluarkan segenggam dari Neraka, dan dikeluarkanlah orang yang 
tak pernah berbuat kebaikan” (Ms 1:72). 

Selanjutnya Imam Bukhari meriwayatkan sebuah Hadits yang intinya sebagai ber¬ 
ikut: 


“Tatkala orang dosa dikeluarkan dari Neraka, mereka akan dilemparkan dalam 
sungai kehidupan, lalu mereka tumbuh seperti tumbuhnya biji di tepi sungai” 
(B 2:15); 
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ini mengisyaratkan bahwa mereka dibuat pantas untuk masuk dalam kehidupan 
yang tinggi. Kitab Kanzul-‘Ummal meriwayatkan sebuah Hadits seperti berikut: 

“Pasti akan datang suatu hari, tatkala Neraka hanya seperti ladang gandum 
yang mengering, setelah menghijau sebentar” (KU VII, hlm. 245) 


“Pasti akan datang suatu hari, tatkala Neraka itu kosong tak ada seorangpun di 
dalamnya” (idem). Diriwayatkan bahwa Sayyidina ‘Umar berkata: “Sekalij 
penghuni Neraka tak terhitung banyaknya laksana pasir di sahara, nami 
datang suatu hari yang mereka akan dikeluarkan dari sana” (Fathul-jl; 

VI. KEDUDUKAN KAUM WANITA 





alah sama 


Dalam hal kerohanian, kedudukan kaum waij 
dengan kaum pria 

Masalah lain yang banyak menimbulka^alal^fcyun ?h kedudukan kaum 
wanita. Di negara Barat, banyak orang yaimmasi]^er( 3 |k^ahwa menurut Qur’an, 
kaum wanita tak mempunyai roh. PikiranWarc ES^^ejnacam itu mungkin timbul 
pada waktu mereka belum dapat memahami^k^im^rK ada Kitab Suci lain dan tak 
pula ada pemimpin lain yang berbuat sa^^eplfcfdari apa yang telah dikerjakan 
oleh Qur’an dan Nabi Muhammad saX <B*ymengangkat derajat kaum wanita. 
Bacalah Qur’an, Anda pasti akan j^nS^k^Waahwa wanita yang baik dan tulus, 
diberi kedudukan yang sama seigmfcda^mg baik dan tulus. Dua jenis makhluk 
itu disebutkan dengan kata-kata Pl gfc^ Bfa. Anugerah Allah yang paling tinggi yang 
diberikan kepada kaum pija ialah ^^nyu Ilahi, namun dalam Qur’an diterangkan 
bahwa kaum wanita pugT^peri a Wahyu Ilahi, sama seperti kaum pria. Qur’an 
berfirman: 


“Dan Kami wal 
akan dia, lem^ 
pula susa] 
memburai; 


:ep^fda ibu Musa: Susuilah dia, lalu jika engkau kuatir 
'ka^!S^dia ke sungai, dan janganlah engkau takut dan jangan 
La Kami akan mengembalikan dia kepada engkau dan akan 
seorang Utusan.” (28:7) 


“T^tK%a Kafflkwahyukan kepada ibumu apa yang telah diwahyukan.” (20:38) 

:ala malaikat berkata: Wahai Maryam, Allah telah memilih engkau dan 
Lclkan engkau melebihi para wanita sedunia.” (3:42) 

Selanjutnya, Qur’an menyebut nabi Allah yang besar-besar dengan kata-kata 
sebagai beriktu: 

“Dan sebutkanlah Ibrahim dalam Kitab” (19:41). 

“Dan sebutkanlah Musa dalam Kitab” (19:51), 
dan sebagainya. Kata-kata serupa itu digunakan oleh Qur’an dalam menyebut kaum 
wanita: 

“Dan sebutkanlah Maryam dalam Kitab” (19:16). 

Tak ada Kitab Suci lain yang memberi kedudukan rohani yang begitu tinggi kepada 
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kaum wanita. 

Dalam hal memberi ganjaran baik, Qur’an tak membuat perbedaan antara 
kaum pria dan kaum wanita: 

“Aku tak menyia-nyiakan perbuatan orang yang beramal di antara kamu, baik 
pria maupun wanita, yang satu dari yang lain di antara kamu.” (3:195) 


“Dan barangsiapa berbuat baik, baik pria maupun wanita, dan dia itu mukmin 
mereka akan masuk Surga, dan mereka tak akan diperlakukan tak adil sedj 
pun.” (4:124) 


“Barangsiapa berbuat baik, baik pria maupun wanita, dan dia itu Afckmin! 
Kami pasti akan menghidupi dia dengan kehidupan yang baik, dar^^^fcaasti 
akan memberikan kepada mereka ganjaran mereka atas sebaikJj^^^rb 
yang mereka lakukan.” (16:97) 


“Dan barangsiapa berbuat baik, baik pria maupui 
mereka akan masuk Sorga, di sana mereka ak«dib£ 
(40:40) W - 

Demikian pula dalam ayat 33:35, wamE 





ita, dan du^WTmukmin, 
:eki Apa hitungan.” 



nyebelah dengan pria yang baik, dengan meng 
reka miliki, baik wanita maupun pria, da 
menyiapkan bagi mereka pengampunan 
itu, menurut Qur’an, pria dan wanita 
sama-sama dapat mencapai ke tinggi 



Dalam urusan hak miljk, ka 
sama seperti kaum 

Dalam bidang 
tuntutan kodrat yai 
pria, wanita pun 
kekayaan. Qur’j 

“Kaum 
kaum 
( 4 : 3 : 




uraikan sebelah-me- 
t-sifat utama yang me- 
gan kalimat: “Allah telah 
an yang besar”. Oleh sebab 
ah itu tak ada bedanya; mereka 
n rohani. 


wanita mempunyai hak yang 


a dan wanita tak ada bedanya, kecuali dalam hal 
sing mempunyai tujuan sendiri. Seperti halnya 
a, mewaris, memiliki kekayaan dan membelanjakan 


laskan: 


leh keuntungan dari apa yang mereka usahakan. Dan 
memperoleh keuntungan dari apa yang mereka usahakan.” 


Lendapat bagian dari apa yang ditinggalkan orangtua dan kerabat 
yang terwekat; dan kaum wanita juga mendapat bagian dari apa yang ditinggal¬ 
kan orangtua dan kerabat yang terdekat.” (4:7) 


“Tetapi jika mereka suka memberikan sebagian daripada itu kepada kamu, 
maka makanlah itu dengan lezat dan nikmat.” (4:4) 

Pada zaman jahiliyah, para wanita Arab tak mempunyai hak untuk memiliki 
kekayaan; bahkan mereka sendiri termasuk barang warisan, yang dapat diwaris 
seperti harta pusaka lainnya. Kaum wanita tak mempunyai hak waris atas harta 
peninggalan suami atau ayah. Qur’an mengangkat kaum wanita dari derajat yang 
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paling rendah ke derajat kemerdekaan yang sempurna, baik dalam hak waris mau¬ 
pun hak memiliki kekayaan, suatu kedudukan yang hanya dapat dicapai sebagian 
saja oleh kaum wanita bangsa-bangsa lain, dan ini pun baru dicapai setelah mereka 
menempuh perjuangan berabad-abad lamanya. 

Poligami 

Orang berkata bahwa poligami dan pemingitan wanita, seperti 
oleh Qur’an, lebih banyak mendatangkan kerugian daripada keuntunga, 
berikan kepada wanita dalam hak memiliki kekayaan. Memang, sebe 
terjadi kesalahpahaman tentang dua masalah itu. Kaidah pokok ag 
monogami (beristri satu); adapun poligami adalah hal luar bias a ya' 
kan dengan syarat-syarat tertentu. Dua ayat berikut ini ad- s^Tny a OTil 
yang mengizinkan poligami; dan marilah kita tinjau sampai b^^pajBihketerangan 
ayat itu. Qur’an berfirman: 

“Dan apabila kamu kuatir bahwa kamu ta^Ti 
yatim, maka kawinilah wanita yang kamdRi 
tetapi jika kamu kuatir bahwa kamu t^j^dap 
satu saja, atau apa yang dimiliki oleh tangjj^ka 
ling betul agar kamu tak menyeleweng.” 







i^wlil terhadap anak 
atSrtiga, atau empat; 

il, maka (kawinilah) 
u; ini adalah yang pa- 


“Dan mereka minta keputusan dikai^ejW^tfaum wanita. Katakanlah: Allah 
memberi keputusan kepada kan^tWij^^miereka; dan apa yang dibacakan 
kepada kamu dalam Kitab tent«S»irMranita yang sudah janda, yang tak ka¬ 
mu berikan kepada mereka apwymSMah ditetapkan bagi mereka, sedangkan 

■ er ek^ff4 :12 7) 

a^^oligami dengan syarat “bahwa kamu tak dapat 
atim ”; apa yang dimaksud oleh ayat itu, dijelaskan 
unyai sangkut-paut dengan ayat pertama: “dan apa 
dalam Kitab tentang kaum wanita yang sudah jan- 
ma dua kali berlaku tak adil terhadap janda: 
n waris kepada anak dan janda yang ditinggal mati 

ri janda yang mempunyai anak, karena dalam hal ini 
iawab pemeliharaan anak yatim, 
ejahatan itu; Qur’an memberi bagian waris kepada 
an menganjurkan supaya mengawini janda semacam 
itu, dan untuk maksud ini mereka diizinkan poligami. Oleh karena itu hendaklah 
diingat bahwa monogami merupakan kaidah pokok agama Islam, sedang poligami 
hanya diizinkan sebagai tindakan penyembuhan, yakni bukan untuk kepentingan 
kaum pria, melainkan untuk kepentingan janda dan anak yatim. Dan izin itu hanya 
diberikan pada waktu perang, yang banyak menimbulkan korban di kalangan kaum 
pria, sehingga banyak meninggalkan janda dan anak yatim yang harus dipelihara. 
Pemeliharaan itu dilakukan dalam bentuk poligami, sehingga janda akan mendapat 
perumahan dan perlindungan, sedang anak yatim akan mendapat perawatan dan 
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uai 

nyselalir 
shaf sen- 
a ikut ber- 
mereka ke 
kerjaan. Dalam 
yang dilarang bagi 
mereka sukai. Satu- 
ang diterangkan dalam 


kasih sayang seorang ayah. Pada dewasa ini Eropa sedang menghadapi problem ke¬ 
lebihan wanita. Hendaklah orang-orang Eropa suka berpikir, apakah mereka dapat 
memecahkan problem itu selain dengan mengizinkan poligami terbatas. Satu-sa¬ 
tunya alternatif, hanyalah dengan pelacuran, yang sekarang merajalela di negara- 
negara Eropa; dan sekalipun undang-undang Pemerintah tak membenarkan cara 
itu, tetapi dalam praktek membenarkan. Tuntutan kodrat harus dipenuhi, dan jika 
tak dipenuhi dengan poligami terbatas, maka satu-satunya alternatif ialah deni 
mengizinkan pergaulan yang tidak syah. 

Pemingitan wanita 

Adapun hal pemingitan wanita, Qur’an tak pernah melarang 
rumah, untuk mengurus keperluan mereka. Pada zaman Nabi S i 
pergi ke Masjid, dan shalat bersama dengan kaum pria, dan me 
diri. Para wanita juga membantu suami bekerja di la^kig; bahka 
tempur di medan perang, dan merawat prajurit yai^^kj^ meng^ng 
garis belakang, dan jika perlu, membantu tentara^ilam 
keadaan bahaya, mereka juga ikut bertempur^ak a 
wanita, dan mereka dapat memilih pekerjaam 
satunya yang mengekang kebebasan wanita ha 
ayat berikut: 

“Katakanlah kepada kaum mukmin pri^swW^mereka menundukkan pan¬ 
dangan mereka dan menjaga kemjl^i nkaka. Ini lebih suci bagi mereka. 
Sesungguhnya Allah itu Yang Malm-^i^^a tentang apa yang kamu lakukan. 
Dan katakanlah kepada kaum muKnA^Wnita, supaya mereka menundukkan 
pandangan mereka dan m^rjaga keBiluan mereka, dan janganlah mereka 
mempertontonkan per h iasa mmei^Ba, kecuali sebagian saja yang ada di luar. 
Dan hendaklah merek^^fcjerudungkan kain penutup kepala hingga dada 
mereka.” (24:30- 

Kekangan yjjigVrmrufy dalam ayat itu ialah agar kaum pria dan kaum wanita 
selalu rnemmdrriMfcamdangan mereka apabila mereka bertemu satu sama lain; 
tetapi bagi ditambah lagi kekangan agar mereka jangan memperton¬ 

tonkan pe^Lasa^^preka, kecuali “sebagian saja yang ada di luar”. Pengecualian 
itu dije^jA^mlalam arti “apa yang menurut kebiasaan atau kelaziman memang tak 
perluidirHH^ Bahwa wanita pergi ke Masjid dengan wajah terbuka, ini dibenar- 
kaiHM^kmua pihak; dan dalam sebuah Hadits, Nabi Suci bersabda bahwa anak 
perempuan yang sudah dewasa hendaklah menutupi seluruh badannya kecuali 
muka dan tangan. Sebagian besar mufassir juga berpendapat bahwa yang dikecua- 
likan adalah muka dan tangan. Oleh sebab itu, sekalipun mempertontonkan kein¬ 
dahan itu dilarang, namun larangan itu tak boleh merintangi kegiatan yang harus 
dilakukan oleh kaum wanita. Wanita dapat melakukan pekerjaan apa saja yang ia 
sukai untuk memperoleh mata pencaharian, karena sebagaimana kami terangkan 
di muka, Qur’an berfirman seterang-terangnya, bahwa wanita akan memperoleh 
keuntungan dari apa yang mereka usahakan. Oleh sebab itu, pemingitan terbatas 
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dan poligami terbatas, tak merintangi kegiatan wanita; dua-duanya hanya dimak¬ 
sud untuk melindungi mereka, dan sebagai tindakan preventif terhadap perbuatan 
zina, yang akhirnya akan merusak masyarakat. 


VII. KEMURNIAN TEKS QUR’AN SUCI 

Di antara Kitab Suci di dunia, Qur’an adalah satu-satunya Kitab Suc^ang 
patut mendapat penghargaan dengan kemurnian teksnya. Tiap-tiap perk 
huruf Qur’an yang kita punyai sekarang ini, adalah perkataan dan huruf 
cakan oleh Nabi Muhammad saw. yang kepadanya Kitab itu diwahyuk 
sebabnya mengapa selama sekian abad semenjak Kitab itu ditu 
umat Islam di Timur dan Barat, sekalipun mereka terpecah m 
luh madzhab yang saling berlawanan, mereka hanya mempu^a 


Qur’an adalah satu-satunya Kitab Suci yang ora 
Nur Ilahi yang diwahyukan kepada Rasulullah, 
peliharanya teks Qur’an dengan aman ialah 
Suci sendiri dan dihafalkannya teks itu olebR 
Qur’an diturunkan. 

l. TIAP-TIAP WAHYU AL-QUR’ 
WAHYU YANG DITURUNKAN 


dapat m 
>un faktor 
Teks 







r an saja, 
sepenuhnya 
embantu ter¬ 
atas petunjuk Nabi 
ahabat, pada waktu 


MENURUT BUNYI 



Tulis menulis sudah dikenal 

Hal yang amat penting d^ij^k^nbantu terpeliharanya teks Qur’an Suci 
ialah bahwa tiap-tiap ayat ditulis ai A^^an Nabi Suci pada waktu beliau masih hi¬ 
dup. Sebelum datangnya^ama Isk^^ tulis-menulis sudah dikenal di Makkah dan 
Madinah; sekalipun BajtsssLVral^ada umumnya membanggakan ingatannya yang 
luar biasa dalam marfMfclkan beribu-ribu bait sya’ir dan silsilah yang panjang, 
namun karanganj^fc|™iti^-penting tetap mereka tulis dan mereka gantungkan 
di tempat ramm^Kark^kn-kawan mereka dapat melihat dan mengaguminya. Oleh 
sebab itu tujwfc^M' mereka yang termasyhur, disebut as-sab’ul-mu’allaqat, artinya 
syair tujuJj^r^rByntungkan. Mengapa disebut demikian, karena sya’ir itu oleh 
penulis^E^Jmtungkan di Ka’bah selama musim haji, sebagai sya’ir yang paling 
indaJ^d» i sya’ir itu tetap dicantelkan di sana sampai beberapa waktu lamanya. 

'akta tersebut diakui kebenarannya oleh Sir William Muir, yakni bahwa 
^nulis sudah dikenal di Makkah, dan bahwa Qur’an itu ditulis: 

etapi banyak sekali alasan untuk mempercayai bahwa potongan naskah 
yang banyak sekali jumlahnya, yang meliputi seluruh atau hampir seluruh 
Qur’an, ditulis oleh para Sahabat pada waktu Nabi masih hidup. Memang 
sebelum Muhammad diangkat Nabi, tulis-menulis sudah dikenal di Makkah. 
Dan di Madinah, banyak Sahabat yang ditugasi oleh Nabi Suci supaya menulis 
surat atau mengirimkannya ... Para tawanan yang miskin ditawan dalam pe¬ 
rang Badar dijanjikan pembebasan dengan syarat bahwa mereka harus meng¬ 
ajarkan tulis-menulis lebih dahulu kepada sejumlah penduduk Madinah. Dan 
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sekalipun penduduk Madinah tak begitu terpelajar seperti penduduk Makkah, 
namun banyak pula yang mengenal tulis-menulis sebelum datangnya Islam.” 
(Life of Mahomet, Mukadimah, hlm. XVIII) 

Bukti intern tentang ditulisnya Qur’an Suci 

Apa yang pertama kali menarik perhatian tentang Qur’an Suci ialah bahwa 
dalam ayat yang diturunkan pertama kali kepada Nabi Suci, mengandung 
untuk menggunakan pena. Lima ayat pertama yang diturunkan kepada Nal 
berbunyi: 

“Bacalah dengan nama Tuhan dikau Yang menciptakan. Yang mei 
manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhan dikau itu Ya ng mm 
Yang mengajar manusia dengan pena. Yang mengajar manusiaJfP^»g' 
tahu.” (96:1-5) 

Adalah suatu kenyataan bahwa Nabi Suci taykcat membSfclan menulis. 
Sungguh aneh bahwa dalam ayat pertama yang Miau^khna d^LAtas, beliau bu¬ 
kan saja disuruh membaca, melainkan pula su^ya jne^kLbStuan pena, yaitu 
satu-satunya alat untuk mengamankan ilmu^ulah^^^n^Wnengapa sudah dari 
permulaan sekali, beliau membuat persiapan unAkml^ljB setiap ayat yang ditu¬ 
runkan kepada beliau di samping menghafalkar^^^w*Rg beliau lakukan dengan 
membacakan itu kepada orang-orang di se^^^^b^Ptu. Selain itu, Qur’an sendiri 
penuh dengan bukti bahwa Qur’an itu b<%^\®S^ulisan. Berulang-ulang Qur’an 
menyebut dirinya Al-Kitab, artinya bdf^^au^Kan yang dengan sendirinya sudah 
lengkap (lihatlah tafsir nomor 13). fcu^^j|namakan P u ^ a shuhuf, artinya hala¬ 
man-halaman yang ditulis. Qur’an beri 

“Utusan Allah yang memtAakai^|aIaman-halaman suci, yang di dalamnya 
berisi kitab-kitab yang 

Halaman-halaman siKjj 4 ^VmSiman Qur’an; adapun kitab-kitab yang benar ialah 
Surat-suratnya; bu]j«s^P^Kluruh Qur’an disebut Al-Kitab, melainkan Surat-su¬ 
ratnya pun disebu^i\b. Ayat selanjutnya berbunyi: 

“Tidak! Sea 4 gg^HJ^ ini adalah Peringatan. Maka barangsiapa suka, ingatlah 
•aM^mnbaran-lembaran yang dimuliakan, ditinggikan, disucikan, 

Lra penulis yang mulia, yang utama” (80:11-16). 

LaHna^jamaknya shuhuf) yang digunakan di sini adalah perkataan yang di- 
menamakan naskah yang dikumpulkan oleh Zaid pada zaman Khalifah 
Abu Bakar^demikian pula pada Khalifah ‘Utsman. Jadi Qur’an menyebut dirinya Al- 
Kitab kata-kata yang terang dan jelas, demikian pula shahifah, yang dalam bahasa 
Arab digunakan dalam arti buku yang ditulis, yang arti ini dibenarkan oleh semua 
kamus Arab. Dari akar kata shahaf, digubahi ah kata mushhaf, suatu nama yang 
hingga sekarang dipakai untuk menamakan Qur’an, yang artinya kitab atau sejilid 
buku yang berisi kumpulan shahifah atau halaman-halaman yang ditulis. 

Dalam Qur’an banyak sekali petunjuk yang menunjukkan bahwa sejak dari 
permulaan, Surat-surat Qur’an berwujud tulisan. Qur’an berfirman: 
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“Sesungguhnya ini adalah Qur’an yang mulia, di dalam Kitab yang dilindungi: 
tak seorangpun akan menyentuhnya, kecuali orang yang disucikan” (56:77- 

79 ). 

Surat yang menerangkan ayat itu adalah salah satu Surat permulaan. Di bawah ayat 
itu, Rodwell memberi keterangan: 

“Ayat ini mengisyaratkan bahwa naskah Qur’an, atau setidak-tidaki 
penggalan Qur’an, sudah ada dan sudah lazim digunakan. Ayat ini diba< 
saudara perempuan Sayyidina ‘Umar, pada waktu beliau memeluk Isi; 
waktu beliau merebut naskah Surat ke-2o dari saudara perempuan 
lifah Muhammad Abui Qasim bin ‘Abdillah memerintahkan agar 
direkamkan pada semua naskah Al-Qur’an.” 

Kenyataan menunjukkan bahwa tiap-tiap bagian Qur’an, diangga] 
oleh kaum Muslimin, dan tiap-tiap perkataan (kir’an diim; 

Allah. Oleh karena itu, tak masuk akal sekali ^^dikira balf 
ditulis, sedang sebagian lagi tak ditulis. Dalam^ejai 
pun yang membenarkan adanya perbedaan aratr^pai 
pula tak ada yang beranggapan bahwa s^bgiai*^pat 
lagi tak layak ditulis; atau bahwa orang meiAmbiJ 




mulianya 
agai Firman 


bagian-bagian Qur’an Suci. Selanjutnya, 
Makkah, kami jumpai sebuah tantang^ 

“Atau, mereka berkata: Ia memtjuat- 
sepuluh Surat yang dibuat-bu 
mu dapat selain Allah, jika ka 

Tantangan serupa itu teri^fuat dala 

“Katakanlah, jika 
yang sama sepert 




febagian Qur’an 
jlam^k ada satu kejadian- 
igian Qur’an; demikian 
ls ditulis, dan sebagian 
[p yang tak sama terhadap 
;atu Surat yang diturunkan di 
Fum kafir: 


laupun sebagi; 
Dan dalam s; 


hongan. Katakan: Datangkanlah 
r , dan panggillah siapa saja yang ka- 
ulus” (11:13). 

urat yang diturunkan lebih awal lagi: 

d^^in bergabung menjadi satu untuk membuat 
i, mereka tak dapat membuat yang seperti itu, wa- 
mSmbantu sebagian yang lain” (17:88). 

tu Su^t yang diturunkan di Madinah, terdapat ayat yang ber- 


lui 


bunyi: 

“Jikajffil^fc^gu-ragu tentang apa yang Kami turunkan kepada hamba Kami, 
LatlarSatu Surat seperti itu, dan panggillah para pembantu kamu selain 
:a kamu orang yang tulus. Tetapi jika kamu tak dapat melakukan itu 


m; 


m 


tmu tak akan dapat melakukan itu — maka berjaga-jagalah terhadap 
[eraka” (2:23-24). 

Semua tantangan kepada musuh supaya membuat satu atau sepuluh Surat Qur’an 
sudah berwujud tulisan, karena jika tidak, tantangan itu tak ada artinya sama se¬ 
kali. 


Bukti sejarah tentang ditulisnya Qur’an Suci 

Banyak cerita yang menerangkan bahwa setiap kali Nabi Suci menerima 
wahyu, seketika itu terus ditulis. Praktek demikian itu diuraikan oleh Sayyidina 
‘Utsman, Khalifah ketiga, yang namanya sering dihubungkan dengan pengumpulan 
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Qur’an, dan merupakan salah seorang yang setelah memeluk Islam selalu menyertai 
Nabi Suci semenjak Bi’tsah: 

“Sudah menjadi kebiasaan Rasulullah saw. apabila penggalan berbagai surat 
diturunkan kepada beliau, atau apabila suatu ayat diturunkan, beliau memang¬ 
gil salah seorang yang ditugasi menulis Qur’an, dan beliau berkata kepadanya: 
Tulislah ayat ini dalam Surat yang ada ayatnya yang berbunyi demikian dan 
demikian.” (AD 2:123). 

Hadits itu bukan hanya menerangkan perbuatan Nabi Suci pada waktu 
tertentu, melainkan menerangkan pula perbuatan yang selalu beliau kerj 
bila suatu ayat diturunkan kepada beliau. Jadi, kita mempunyai bukt, 
kuat, bahwa setiap kali wahyu Qur’an diturunkan, segera ditulis aj 
di hadapan Nabi Suci; di samping itu, beliau menunjuk di man 
apa ayat itu harus ditulis, manakala ada dua Surat atau lebih y 
sehingga para juru tulis tak mencampur-baurkan aj^Jprat yang 
Surat yang lain. 



aur Surat 
selesai, 
engan ayat 






Para juru tulis Nabi Suci 

Banyak sekali Hadits sahih yang mengTPatk^i kW 
Misalnya Imam Bukhari meriwayatkan sebuah M^tya; 

“Tatkala diturunkan ayat layastawil-qa’i(%rj/^^^95), Rasulullah saw berkata: 


Suci sebagai berikut: 


n Sayyidina ‘Utsman. 
berjudul Juru tulis Nabi 



. lembaran dan tinta. Lalu be- 
stawil-qa’iduna ... (yaitu ayat yang 


Panggillah Zaid kemari, dan surul^ 
liau berkata kepadanya (Zaid): Tu] 
baru diturunkan)” (B 66:4). 

Hadits lain yang sama juduli 

“Sayyidina Abu Bakar w^B^gil'Zaid dan berkata kepadanya: Engkau ditu¬ 
gaskan menulis wahj^^jmMlasulullah saw.” (B. 65:IX, 20). 

Zaid adalah Sahaba^an^H^iulis sebagian besar wahyu yang diturunkan kepada 
Nabi Suci di Ma^fcJ^lain Zaid, banyak pula Sahabat lain yang ditugaskan untuk 
mengerjakary^LC\M%kah, dan pula di Madinah manakala Sahabat Zaid berha¬ 


langan. A 
bin ‘Aw. 
zala 
‘A' 

yang diri 


ani^»sebut-sebut Sayyidina Abu Bakar, ‘Umar, ‘Utsman, ‘Ali, Zubair 
jrdulkm bin Sa’id, Khalid dan Aban bin Sa’id, Ubayya bin Ka’ab, Han- 
Mu’aiqab bin Abu Fatimah, ‘Abdullah bin Arqam bin Syurahbil, dan 
m Kawahah (FB IX, hlm. 19). Sebenarnya ada empat puluh dua Sahabat 
yatkan menjadi juru tulis Nabi Suci. Menulis wahyu yang diturunkan 
kepada Nabi Suci dianggap begitu penting, hingga pada waktu Nabi Suci hijrah dari 
Makkah ke Madinah, pena, tinta dan alat tulis, termasuk barang-barang penting 
dalam perjalanan. Tak sedikit juru tulis yang selain menulis Qur’an, menulis pula 
hal-hal lain yang penting. Sebagian Sahabat menulis Hadits Nabi, yang biasanya di¬ 
sampaikan dari mulut ke mulut (B. 3:39). Atas perintah Nabi Suci, juru tulis menu¬ 
lis pula surat kepada raja-raja (B. 64:84). Perjanjian perdamaian Hudaibiyah juga 
ditulis (B. 54:15). Surat-menyurat dengan bangsa Yahudi dilakukan dalam bahasa 
Ibrani (B. 94:40). Bukan pria saja yang dapat membaca dan menulis, para wanita 



Lvm 


Mukadimah 


pun belajar membaca dan menulis. Menurut Hadits yang amat sahih, sekurang-ku¬ 
rangnya Siti ‘Aisyah dan Siti Hafsah, termasuk istri Nabi Suci yang dapat membaca 
dan menulis. Tetapi jangan dikira bahwa hanya Sahabat itu saja yang dapat menulis, 
atau yang menyalin naskan Qur’an. Mereka adalah yang diangkat sebagai juru tulis 
Nabi Suci. Tetapi selain mereka, banyak pula yang menyalin naskah Qur’an untuk 
keperluan sendiri. 

Selain Hadits yang menyatakan dengan tegas bahwa semua ayat ditulij|)ada 
waktu diturunkan, banyak pula Hadits yang secara tak langsung meng 
simpulan itu. Misalnya, Hadits yang meriwayatkan sabda Nabi Suci se 
“Jangan menulis apa-apa dari saya, selain Qur’an ” (FB jilid IX, hl 
itu dimaksud sebagai tindak pencegahan terhadap bercampur-bau 
ngan Hadits; ini membuktikan bahwa Qur’an itu ditulis. Kesi 


kan oleh keadaan, bahwa jika tak ada kekuatiran adanya caij 
Qur’an dan Hadits, maka menulis Hadits tak dilajyig (B. 3:3 
Hadits lain yang diriwayatkan oleh Ibnu 
Islamnya Sayyidina ‘Umar, menerangkan b^^a t 
dipakai oleh para pemeluk Islam zaman .nemii 





« 


ar untara ayat 


iuMn 

Sayyidina ‘Umar dengan pedang terhumBf berj 
untuk membunuh Nabi Suci. Di tengah jala^^^ia^ 
puan dan ipar beliau secara diam-diam 
langsung menuju ke rumah adik pere 

“Pada waktu itu, Khabbab berajj^l£ 
naskah berisi Surat Tha Ha (S 
puan beliau dan suaminya. T 
bersembunyi di sudut rj^nah, da 
bunyikan naskah itu 
sehingga beliau m 



, yang meffwayatkan masuk 
Qi#n yang sudah lazim 
kah. Pada suatu hari, 
d*r rumah dengan maksud 
eritahu bahwa adik perem- 
k Islam. Maka dari itu beliau 


ah itu juga; Khabbab membawa 
ntuk diajarkan kepada adik perem- 
reka melihat ‘Umar datang, Khabbab 
ik perempuan beliau, Fatimah, menyem- 
i Sa^dina ‘ Umar sudah begitu dekat dengan rumah, 
r suara Khabbab membaca Qur’an. Maka dari itu, 


i 


% 



pertanyaan pe 
“Kalian seda 
apa-apa. 
an tela 
bin 


eliau ucapkan pada waktu masuk ke rumah ialah: 
a apa?” Mereka menjawab: “Engkau tak mendengar 
erkata: “Ya, aku mendengar, dan aku diberitahu bahwa kali- 
agama Muhammad.” Lalu beliau mencekik ipar beliau, Sa’id 
erempuan beliau maju ke muka untuk menolong suaminya, dan 
ra dalam perkelahian seru. Lalu adik perempuan beliau dan sua- 
rkata terus terang telah memeluk Islam, dan beliau boleh berbuat apa 
a beliau. Tatkala ‘Umar melihat adik perempuan beliau berlumuran 
, beliau menyesali perbuatannya, dan minta agar naskah yang mereka ba¬ 
ca diserahkan kepada beliau, sehingga beliau dapat melihat apa yang diajarkan 
oleh Muhammad kepada mereka. Sayyidina ‘Umar sendiri dapat membaca dan 
menulis. Mendengar permintaan beliau, adik perempuan beliau kuatir bahwa 
naskah itu akan dirobek-robek. Sayyidina ‘Umar berjanji dengan sumpah demi 
berhala, bahwa setelah dibaca, naskah itu akan dikembalikan. Lalu Fatimah 
berkata, oleh karena beliau itu musyrik, beliau tak suci dan tak boleh menyen¬ 
tuh Qur’an, karena ada ayat yang menerangkan bahwa tak seorangpun boleh 
menyentuh Qur’an selain orang yang suci. Lalu Sayyidina ‘Umar membersihkan 
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diri, dan setelah selesai, adik perempuan beliau menyerahkan naskah yang di 
dalamnya berisi Surat Tha Ha. Sayyidina ‘Umar membaca sebagian, lalu beliau 
mengaguminya dan memperlihatkan rasa hormat terhadap naskah itu. Semen¬ 
tara itu Khabbab melihat bahwa beliau mulai condong kepada Islam, lalu beliau 
dimohon supaya memeluk Islam” (IH). 




% 



Kutipan yang agak panjang itu, yang hanya sebagian saja dari riwayat masuk Is¬ 
lamnya Sayyidina ‘Umar, membuktikan bahwa pada zaman permulaan, i 
Qur’an lazim digunakan oleh kaum mukmin. Surat Tha Ha diturunkan pada 
Makkah permulaan. 

Kadang-kadang orang membantah bahwa cerita semacam itu hapsi meni 
jukkan bahwa sebagian Surat saja yang ditulis, jadi bukan suatu buktibl 
ayat Qur’an ditulis. Tetapi bantahan itu timbul dari jalan pikiran yA 
taan bahwa Surat ke-20 sudah berbentuk tulisan pada waktu masi®[sla?^ya ‘Umar, 
bukanlah dimaksud untuk memberi keistimewaan 
untuk menunjukkan bahwa orang menyebut-nyeb 
annya. Surat itu hanya secara kebetulan dimasr^an 
sekali tujuannya, dengan demikian, ini hany^ja ga 
dilakukan oleh Nabi Suci dan kaum Muslimi^a 
seandainya tak ada bukti lain selain cerita itu, y 
Suci, kami tidaklah salah dalam menarik k 
diturunkan sampai saat itu, sudah berbent, 
untuk menulisi Wahyu Qur’an. Adany 
kannya tulisan itu oleh adik peremf/a 
kalangan kaum mukmin, pengguna® 
mikian pula mereka menyadaji bahwa 


Surat dimaksud 

t itu karena keistimewa- 
ce®l yang berlainan 
a tentang apa yang 
mulaan. Bahkan jika 
tikan ditulisnya Qur’an 
hwa ayat-ayat Qur’an yang 
fdan itu merupakan kebiasaan 
am bentuk tulisan, dan diguna- 
‘Umar, membuktikan bahwa di 
ni dan Surat itu sudahlah lazim. De- 
ah suci tak boleh disentuh oleh tangan 

yang tak suci. 

Kesimpulan tersebi^Mjj^tkan oleh Hadits lain yang berbunyi: “Kami dila¬ 
rang membawa Qur’anA^S^H«nusuh” (B 56:129). Hadits itu membuktikan bah¬ 
wa naskah Qur’an swarnP^dar banyak, dan kaum Muslimin dilarang membawa 
naskah ke daerah^^^h, karena takut kalau-kalau naskah itu jatuh di tangan orang 
yang akan meafcp^BB^an itu dengan tak hormat. 


Naskah 
dituli 


ai 


ng dihimpun oleh Sayyidina Abu Bakar adalah yang 
etunjuk Nabi Suci 

yang menyangkut pengumpulan Qur’an pada zaman Khalifah Abu 
Bakaf^j^pienunjukkan bahwa semua ayat telah ditulis di hadapan Nabi Suci. De¬ 
mikianlah kami baca dua ayat, yang sekalipun menurut pengetahuan Zaid termasuk 
bagian Qur’an, namun itu baru dibenarkan setelah naskah tulisan dua ayat tersebut 
diketemukan di tempat salah seorang Sahabat. 


“Maka dari itu saya terus mencari ayat Qur’an itu ... sampai saya dapat mene¬ 
mukan bagian terakhir dari Surat Bara’ah yang disimpan oleh salah seorang 
Sahabat Anshar, Abu Khuzaimah” (B 66:43). 


Tatkala penulis kitab Fathu-l-Bari menjelaskan Hadits yang sebagian kami kutip di 
atas (tafsir Hadits Bukhari yang termasyhur), beliau berkata: 
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“Sayyidina Abu Bakar melarang menulis ayat apa saja yang tidak ditulis pada 
zaman Nabi Suci, dan itulah sebabnya mengapa Zaid ragu-ragu menulis bagian 
terakhir Surat Bara’ah, sampai dia menemukan tulisan itu, walaupun bagian 
terakhir Surat itu sudah dia ketahui dan diketahui pula oleh orang-orang yang 
menyertai dia. ” 




Selanjutnya: 

“Dan seluruh Qur’an sudah ditulis dalam naskah, tetapi naskah itu ternjapar- 
pencar, dan Abu Bakar menghimpun itu dalam satu jilid” (FB IX, hlm.^j; 

Hadits lain yang diriwayatkan oleh Abu Daud juga meriwayatkan h; 
nyebutkan bahwa 

“Sayyidina ‘Umar mengumumkan (pada waktu dikerjakH^^teri|®Kpul; 
Qur’an oleh Sayyidina Abu Bakar), bahwa barangsiapa lAmil^M^gian apa 
saja dari Qur’an yang langsung dia terima dajLRasulullafl^^^^ndaklah ia 
menyerahkan itu; dan mereka menulis ayat d^^^kertas, p^an dan batang 
korma yang dipotong-potong menjadi lei^arar^^^kal^tu baru diterima, 
setelah disaksikan oleh dua orang saksij’ ^ 

kemudian ditambahkan keterangan: 

“Ini menunjukkan bahwa Zaid tak 
ditulis, sampai ada orang yang berditf 
mulut Nabi Suci, sekalipun Zaid senc%i 
demi besarnya hati-hati” (FB i! 

Hadits lain yang diriwayatkan oli 

“Tatkala Rasulullah wafat, Al-Qu^P telah ditulis di atas kulit dan batang kor¬ 
ma yang dipotong-pojdfl^ mei^Ii lembaran” (N di bawah ‘asb). 

adits, Fathul-Bari menambah keterangan: 

ialah agar mereka tak menulis naskah selain apa yang 
uci, bukan hanya dari hafalan” (FB IX, hlm. 12). 

mbuktikan bahwa tiap-tiap Surat dan ayat telah ditulis atas 
an di hadapan beliau sendiri. 



m'ga^^gD^rukup bahwa ayat itu telah 
l^ba^a ia mendengar langsung dari 
Lafal ayat ini. Dia melakukan itu 

erbunyi: 


Setelah menyebut b 

“Adapun tuju 
ditulis di had£u^n Na 

Hadits-ha 
petunju 


LCl 


2 . 


FA WAHYU QUR’AN DIHAFALKAN 


Ln merupakan tempat penyimpanan yang paling aman bagi Bang¬ 


sa Ar; 


Tiap-tiap penggalan Qur’an segera dihafalkan setelah diturunkan kepada 
Nabi Suci. Bagi Bangsa Arab, hafalan merupakan tempat penyimpanan yang paling 
aman. Sebenarnya, mereka amat mengandalkan ingatan mereka, sampai-sampai 
mereka merasa bangga disebut orang ummi, artinya orang yang tak dapat mem¬ 
baca dan menulis. Mereka hafal syair dan silsilah yang panjang-panjang. Beberapa 
Hadits menerangkan bahwa apabila suatu ayat diturunkan, ayat itu segera dibaca¬ 
kan oleh Nabi Suci kepada mereka yang pada saat itu kebetulan hadir, dan banyak 
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Sahabat yang seketika itu hafal, dan Sahabat lain menghafalkan itu dari mereka 
yang mendengar langsung dari mulut Nabi Suci. Pentingnya Qur’an bagi para Saha¬ 
bat bukan hanya terletak dalam kenyataan, bahwa Qur’an adalah undang-undang 
moral dan sosial; bagi mereka tak cukup hanya mengetahui artinya yang bersifat 
umum. Mereka percaya bahwa setiap huruf dan setiap perkataan keluar dari sumber 
Ilahi; oleh karena itu, kata-kata Qur’an bagi mereka adalah harta kekayaan samawi 
yang mereka miliki di bumi; maka dari itu, mereka mengamankan itu di tem] 
yang paling aman, yakni dalam hati. Demi Qur’an, mereka sanggup menderj 
gala macam kesukaran dan sanggup berpisah dengan kawan, sanak kerai 
kekayaan, dan tempat kediaman mereka. Tiap-tiap ayat baru, meniuj 
baru dalam batin mereka. Oleh sebab itu, mereka berusaha sekuat-ki 
segera berkenalan dengan tiap-tiap ayat yang baru diturunkan. ^ 
menjalankan perdagangan atau usaha lain, mengambil bebera 


nyelesaikan perdagangan mereka, dan selebihnya di 
Suci. Bagi orang yang rumahnya jauh dari Masjid, b 
Sayyidina ‘Umar berkata: “Jika aku pergi ke te 
menyampaikan kepadanya (tetangga beliau) 
wahyu dan hal-hal lain, dan jika dia yang pe 1 
semacam itu kepadaku” (B 3:27). Selain itu ada 
yang selamanya bertinggal di Masjid, dan se 
yang disampaikan oleh Nabi Suci. 


akan unt 





nruk me- 
ertai Nabi 



menckH^i Nabi Suci. 
#u pulang untuk 
, tentang turunnya 
enyampaikan berita 
ebut Ash-habus-Suffah 
menghafalkan ayat baru 


mengajar Qur’an 

elajar, membaca, dan mengajarkan 


Nabi Suci sangat menekankan b 

Nabi Suci sendiri sangat me 
Qur’an. Dalam suatu Hadits diuraikan 

“Nabi Suci keluar dan kami^^lan^prada di Suffah (serambi Masjid), lalu beli¬ 
au bertanya: Siapakah kamu yang suka pergi tiap-tiap hari ke Bath-ha’ 

atau ‘Aqiq dan mem]^^ 3 E™%betina yang besar punuknya, tanpa merugikan 
sanak kerabat ata*rcM^lLn? Kami menjawab: Wahai Rasulullah, kami semua 
suka. Beliau b^^tma: Bukankah salah seorang di antara kita pergi ke Masjid 
tiap-tiap paai^H^^ngaj ar atau menghafal dua ayat dari Kitab Suci Allah, 
yang ini l|il^^uk daripada dua ekor unta? Dan tiga ayat lebih baik daripada 
tiga eto^rnita^cBi empat ayat lebih baik daripada empat ekor unta; agaknya 
yangrf^J ^ud ialah bahwa sejumlah ayat adalah lebih baik daripada sejumlah 

Lri unta” (Ms 6, Fadlailil-Qur’an, 7). 

Ftsman meriwayatkan: 

“Nabi Suci bersabda: Yang paling baik di antara kamu ialah orang yang belajar 
dan mengajarkan Qur’an.” 

Hadits lain berbunyi: 


“Siti ‘Aisyah meriwayatkan bahwa Nabi Suci bersabda: Orang yang pandai 
membaca Qur’an adalah sederajat dengan juru tulis (Qur’an), yang terhormat 
dan tulus; adapun yang menghafalkan Qur’an karena ia tak dapat membaca, ia 
mendapat ganjaran lipat dua” (Ms 6, Fadlailil-Qur’an, 4). 
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Ibnu ‘Umar meriwayatkan bahwa Rasulullah saw. bersabda: 

“Tak ada orang yang patut diiri selain dua orang: pertama, orang yang Allah 
berikan Qur’an kepadanya, lalu ia membacanya siang dan malam, dan berbuat 
menurut itu; dan kedua, orang yang Allah berikan harta kepadanya, lalu ia 
membelanjakannya dijalan Allah, siang dan malam” (B. 95:5). 


Oleh sebab itu, para Sahabat bukan saja berbuat menurut Qur’an Suci, melapkan 
pula membacanya dengan suara keras. Kejadian itu khusus disebut-sebut s< 
an dengan Sayyidina Abu Bakar, yang diriwayatkan membaca Al-Qur’| 
suara keras di halaman rumahnya, yang letaknya di pinggir jalan be: 
kafir menentang hal itu, karena dapat mempengaruhi orang lain d: 
hati mereka memihak kepada Qur’an Suci” (B. 39:4). 

Hadits lain lagi menerangkan, bahwa membaca Al-Qum?W^la]ykewajiban 
yang amat penting bagi setiap orang Islam. Da^am Kitab IHdia^ELda bab yang 

i Al-Qur’an 

-banyak diriwayatkan 
a* 







berjudul Istidzkar dan ta’ahud Al-Qur’an (B 66, 
berkali-kali dan mengulanginya berkali-kali 
Hadits yang memerintahkan supaya membaWQ 
ada bab lain yang berjudul: “Mengajar QQ’an 
ada Bab ketiga yang berjudul: “Orang yang 
jar dan mengajarkan Al-Qur’an” (B 66:21)) 
rangkan judulnya saja. Judul-judul itu 
Qur’an adalah perintah Nabi Suci kep 
dianggap oleh para Sahabat seb 
itu, tiap-tiap Sahabat merasa wj 
dari Kitab Suci. Bahkan sekaran 
seluruh Qur’an Suci, lebihrflebih di 
mengakui kebenaran itjg^ V w 

“Karena cinta rmad ^Pi^ syair, tetapi tak mempunyai sarana untuk menulis 
itu, Bangsa Ar^^^^aman dahulu mencetak syair itu, demikian pula mence¬ 
tak peristiwa a^j-usuTEabilah mereka di atas lembaran yang hidup, yaitu hati. 
Dengan d^^M^ ingatan mereka berkembang pada zaman sekarang, adalah 
ayat tepAh^Surci Al-Baqarah pada zaman Nabi Suci; oleh karena itu, susunan 
Qur’^%yan^%a punyai sekarang ini adalah susunan Qur’an yang dipakaisema- 
;i; dan dengan semangat yang menyala-nyala, ingatan itu diterapkan 
mghafalkan Qur’an” (Muir). 


artinya 
abiti 

kaVkali. Dalam Bukhari 
-anak ” (B 66:25), lalu 
a ialah orang yang bela- 
gkatnya, kami hanya mene- 
uktikan bahwa menghafalkan 
n pengikut beliau, dan anjuran itu 
n yang besar pahalanya. Oleh sebab 
menghafalkan sedikitnya sekian juz 
ribu-ribu kaum Muslimin di dunia, hafal 
ah Arab sendiri. Bahkan pihak musuh pun 


mi 


Orang*yang menjadi Imam ialah yang paling pandai tentang Al-Qur’an 


Ada alasan lagi yang membuat para Sahabat berlomba-lomba menghafalkan 
Qur’an. Jabatan Imam dalam shalat jama’ah itu menurut aturan, diberikan kepada 
orang yang paling pandai tentang Al-Qur’an (Tr 2:61). Semua Hadits sahih membe¬ 
narkan hal itu. Salah satu Hadits menerangkan bahwa dalam suatu kabilah, anak 
yang baru berumur delapan tahun disuruh mengimami shalat jama’ah, karena dia 
lebih tahu tentang Qur’an daripada orang lain dalam kabilah itu. Anak itu, ‘Amr bin 
Salamah, menceritakan sendiri: 
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“Kabilah kami mendiami sebuah tempat yang berdekatan dengan air, dan 
orang-orang yang pergi ke tempat Nabi Suci pasti melalui tempat kami. Jika 
mereka pulang, mereka membacakan kepada kami ayat-ayat yang mereka 
dengar dari Nabi Suci. Aku mempunyai ingatan yang tajam, maka dari itu, 
aku hafal sebagian besar Qur’an Suci yang aku dapat dari mereka. Tak lama 
kemudian, ayahku juga pergi ke tempat Nabi Suci beserta beberapa orang dari 
kabilah kami untuk menyatakan diri memeluk Islam. Nabi Suci mengajarkai^ 
shalat, dan memberitahukan agar shalat jama’ah dipimpin oleh Imam yi 
lebih tahu tentang Qur’an, daripada lain-lainnya. Oleh karena aku banyak lT 
Al-Qur’an, maka akulah yang memenuhi syarat sebagai Imam. Mak< 
mereka mengangkat aku sebagai Imam” (Msy 4:26). 

Oleh karena jabatan imam merupakan jabatan istimewa, maka ini i^^^roiyorang' 
untuk memperbanyak pengetahuannya tentang Al-Qur’an. Demfcan pBa ada ka¬ 
bilah baru memeluk Islam, maka orang yang dipilih^ipaya menj^^ltkun Islam 




dan rukun iman kepada mereka ialah orang yang pa 
nyak Hadits yang menerangkan bahwa orang-or^* ya 
(qurra’), sangat dihormati di kalangan para s^^bat. 

Nabi Suci sendiri gemar membaca Qur’a 

Inilah sebabnya mengapa sebagian 
dalam hati. Nabi Suci sendiri memberi t 
muka umum maupun sendirian. Belia, 
kan hanya pada waktu shalat. Bany 
membaca Qur’an sambil naik unta 
mendengarkan bacaan (Jur’ai^orang 1 
Sahabat berkata: 

“Rasulullah berkata 
kah kubacakan 
engkau? Beliau 
Lalu aku mul 

Cerita 
kepada p 
tanpa 
gem 




utent£jigAi-Qur’an. Ba- 
Lembaca Qur’an 


menyimpan Qur’an Suci 
hr membaca Qur’an, baik di 
JWurat yang panjang-panjang bu¬ 
ng menerangkan bahwa Nabi Suci 
alanan (B 66:24). Beliau juga gemar 
Hadits lain lagi meriwayatkan seorang 



Bacalah Qur’an untukku. Aku menjawab: Apa- 
ngkau padahal Qur’an itu diturunkan kepada 
u suka mendengar orang lain membaca Qur’an. 
aca Surat An-Nisa’ (B. 66:33). 

kkan bahwa Nabi Suci menganjurkan dan memberi teladan 
beliau supaya gemar membaca Qur’an. Anjuran itu bukanlah 
um Muslimin gemar sekali menimbun Firman Allah dalam hati, dan 
baca dan mengajar Qur’an. 

Lsaan membaca Qur’an menjadi begitu umum, hingga pada waktu Nabi 
Suci berEUfe. bahwa zaman akhir, pengetahuan tentang Qur’an akan lenyap, Ziyad 
bin Labid, salah seorang Sahabat, seketika itu bertanya: “ 

Bagaimana mungkin ilmu Qur’an akan lenyap Rasulullah, sedang kami selalu 
membaca dan mengajarkan Qur’an kepada isteri dan anak-anak kami?” (Tr 
39 : 5 ). 

Pertanyaan itu timbul karena salah paham akan kata-kata Nabi Suci, yang maksud¬ 
nya, bukan firman Qur’an yang akan lenyap, melainkan orang-orang zaman akhir 
tak berbuat menurut jiwa firman itu. 
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Membaca Al-Qur’an dibatasi waktunya 

Kegemaran menghafal dan membaca Qur’an adalah begitu besar hingga Nabi 
Suci terpaksa menentukan batas waktu sampai berapa hari seluruh Qur’an harus 
selesai dibaca. Menurut salah satu Hadits, tatkala Nabi Suci ditanya berapa hari 
orang harus menyelesaikan bacaan Al-Qur’an, beliau menetapkan batas waktu tiga 
puluh hari (B. 66:34). Agaknya pembagian Qur’an menjadi tiga puluh juz itu dida¬ 
sarkan atas petunjuk ini. Lebih lanjut Hadits itu menerangkan bahwa bataa^&ktu 
minimum ialah tujuh hari. Diriwayatkan bahwa salah seorang Sahabat *ufl»ap- 
tiap malam menyelesaikan bacaan seluruh Qur’an, dengan tegas disuijjji™dj 
agar ia jangan menyelesaikan bacaan itu kurang dari tujuh hari, AsPia al 
menyelesaikan bacaan seluruh Qur’an pada tiap-tiap malam (B 66^ffl^tf)enai^a 
Nabi Suci menetapkan pembagian Qur’an dalam tujuh manziljM^kl^ lynlm.^^), 
dengan demikian, Nabi Suci menggariskan pembatasan wan y^p praktis agar 



pembacaan seluruh Qur’an jangan diselesaikan 
meriwayatkan satu Hadits: 

“Nabi Suci berkata: Bacalah Qur’an dalam 
kurang dari tiga hari” (FB IX, hlm. 83) 

Menurut Hadits lain, Siti ‘Aisyah berkata ba 

“kebiasaan Nabi Suci tak menyelesaj 
hari” (FB IX, hlm. 83). 

Hadits itu menunjukkan seteran 
ba dalam memperbanyak baca 
Qur’an begitu kerap, hingga dip 
bacaan yang cepat. Dari Hadits itu 


ng dari tuj 





m 


i. Ibnu Mas’ud 


gan membaca itu 



Al -Qur’an, kurang dari tiga 


lahwa para Sahabat berlomba-lom- 
Sebenarnya, para sahabat membaca 
>erlu untuk melarang mereka melakukan 
r ang pula bahwa banyak Sahabat yang hafal 
seluruh isi Qur’an; jika^notk, r#> tak akan dibahas penyelesaian bacaan dalam 
waktu singkat. Bahwa^^j^ dibaca dalam hafalan, ini jelas dari kenyataan bahwa 
Qur’an dibaca pa< 


Orang-ora narre Uftg hajral seluruh Qur’an 

Ke shc-p rBMfcu dikuatkan oleh beberapa Hadits sahih yang menerangkan 
bahwa yMJ^fcpahaoat yang hafal Qur’an. Mereka disebut qurra’, jamaknya qari’ 
artim*a(\ang y£T!g membaca, dan mereka terkenal sebagai orang yang hafal seluruh 
k FB menjelaskan kata qurra’ dalam arti “orang-orang yang kesohor ka- 
>ur’an dan mengajarkan itu kepada orang lain”. Memang, kata qurra’ 
ber 3 W%>ula orang yang mempunyai pengetahuan yang dalam tentang Qur’an. Tu¬ 
juh puluh qurra’ dibunuh pada zaman Nabi Suci, membuktikan bahwa di kalangan 
para Sahabat terdapat beratus-ratus qurra’. Imam Bukhari meriwayatkan Hadits 
tetang qurra dalam bab yang berjudul “ Qurra di kalangan para Sahabat ”. Hadits 
pertama berbunyi: 

“Diriwayatkan bahwa ‘Abdullah bin ‘Amr (yang terkenal sebagai orang yang 
hafal seluruh Qur’an), tatkala berbicara tentang ‘Abdullah bin Mas’ud, beliau 
berkata: Aku selalu mencintai dia, karena aku mendengar Nabi Suci berka¬ 
ta: Belajarlah Qur’an dari empat orang, yakni ‘Abdullah bin Mas’ud, Salim, 
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Mu’adh, dan Ubayya bin Ka’ab. Sudah tentu ini bukan berarti para Sahabat 
lain tak dapat mengajar Qur’an, dan bukan pula berarti selain empat Sahabat 
tersebut, tak ada Sahabat lain yang hafal seluruh Qur’an. Memang, sebenar¬ 
nya, untuk menjadi guru Qur’an yang baik, tidaklah cukup orang hanya hafal 
seluruh Qur’an. Mungkin disebutnya Sahabat empat itu karena mereka selalu 
berusaha untuk belajar Qur’an langsung dari Nabi Suci. Diriwayatkan bahwa 
‘Abdullah bin Mas’ud berkata, bahwa dia menerima langsung tujuh puluh Sura 
dari mulut Nabi Suci (B. 44:8). 

Hadits lain lagi menerangkan bahwa banyak Sahabat yang hafal seluruh 
Sebagai contoh, Sayyidina Abu Bakar tidak disebut-sebut dala 
tapi beliau sebenarnya hafal seluruh Qur’an. Pada waktu Nabi Suci ter 
beliau menunjuk Sayyidina Abu Bakar untuk mengimami shalat 
mana diterangkan di atas, banyak Hadits sahih yang menerang®^!, 
yang ditunjuk sebagai imam, adalah orang-orang y^g paling p 



Qur’an. Jika mereka sama pengetahuannya tenta 
sama-sama hafal Qur’an, maka dalam hal ini, p 0 U dit 
dapat dipastikan bahwa di kalangan para SaWrat, 
ka dari itu, Sayyidina Abu Bakar tak mungkW dj 
tak hafal Al-Qur’an. Oleh karena itu dapat dipa 
hafal Al-Qur’an. Demikian pula ‘Abdullah 
menyelesaikan bacaan seluruh Qur’an pa 
memberi perintah supaya menyelesai 
Sebenarnya pada zaman Nabi Suci 
mereka ialah Khalifah empat: Abu 
Sahabat yang terkenal seperti: l'alhah, 




wa orang 
ntang Al- 


ur’an jmsalnya mereka 
an^Parat lain. Sudah 
hafal Qur’an. Ma- 
imam, jika beliau 
a Sayyidina Abu Bakar 
a hafal Al-Qur’an, bahkan 
malam, sehingga Nabi Suci 
a dalam satu bulan (B. 30:38). 
at yang hafal Al-Qur’an, di antara 
ar, ‘Utsman, dan ‘Ali; demikian pula 
, Ibnu Mas’ud, Salim, Abu Hurairah dan 
banyak lagi, sedangkan Siti^G^ah, Hafshah dan Ummi Salamah disebut-sebut 

sebagai wanita yang hafai^fcfiar’an. Selain itu, banyak pula Sahabat Anshar yang 
disebut-sebut sebagaijM^jS^kg hafal Qur’an. Tetapi jangan dikira bahwa hanya 
orang-orang ini saja*n^^K, yang nama mereka diabadikan dalam Hadits. Tujuh 
puluh qurra’ telak^jmnuh secara khianat pada zaman Nabi Suci, dan sejumlah itu 
pula telah gu gjlr c HBH^ertempuran Yamamah, yang terjadi beberapa bulan setelah 
wafatnya 

Qur’ay^£]J> dibaca, baik dalam shalat jama’ah maupun sendirian 

dan menghafal Qur’an bukanlah perbuatan manasuka, karena 
memoaei^ur’an merupakan bagian dari shalat, baik shalat berjama’ah maupun 
sendirian. Lima kali sehari, kaum Muslimin diwajibkan mengerjakan shalat, tetapi 
pada tiap-tiap shalat fardlu, ditambahkan shalat sunat yang dijalankan sendiri- 
sendiri, sedangkan shalat tahajjud benar-benar bersifat sendirian. Dalam semua 
shalat, orang wajib membaca bagian dari Qur’an, dengan demikian, semua orang 
Islam wajib mengulang bagian itu tiap-tiap hari. Kenyataan membuktikan bahwa 
Surat yang panjang-panjang dibaca pada waktu shalat, teristimewa pada waktu 
shalat tahajjud. Diriwayatkan bahwa Nabi Suci sendiri sering membaca Surat yang 
panjang-panjang pada waktu shalat tahajjud. Para sahabat juga mengikuti jejak 
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beliau. Diriwayatkan bahwa salah seorang Sahabat pada waktu shalat tahajjud 
membaca Surat Al-Baqarah yang meliputi seperdua belas Qur’an Suci. Bahkan da¬ 
lam shalat jama’ah pun dibaca Surat yang panjang-panjang. Membaca Surat yang 
panjang pada waktu shalat Maghrib tidak tepat, namun Nabi Suci membaca Surat 
seperti Surat Ath-Thur, Surat ke-52 (B. 10:99). Salah seorang Sahabat membaca 
Surat Al-Baqarah pada waktu shalat ‘Isya, dan seorang Sahabat yang lelah karena 
bekerja sehari penuh, mengajukan keberatan kepadanya (B. 10:60). PadaAaktu 
shalat sendiri, para Sahabat membaca Surat yang panjang-panjang. Jadi/lflkeha- 
fal sebagian atau seluruh Qur’an bukanlah pada waktu shalat. Diriwayat 
Hadits bahwa seorang Sahabat hafal Surat Qaf, karena Surat itu sel 
waktu shalat Jum’at (Ms 7:13). Sebenarnya jika seandainya tak ad 
menyiarkan Qur’an, maka bacaan Qur’an pada waktu shalat 


penyiaran Qur’an, dan sebagai penjagaan keamanan terhadap 
perubahan dan hilangnya ayat-ayat Qur’an. 

Hanya satu Hadits saja yang dianggap be 
termuat dalam Hadits tersebut di atas. Hadit^ 

“Anas meriwayatkan bahwa Nabi Suci jiaenin 


menghimpun Qur’an selain empat: Ab 
bit, dan Abu Sa’id” (B. 66:8). 

Hadits serupa itu yang diriwayatkan p 
bin Ka’ab, bukan Abu Darda’. Mema 
yang dipakai dalam dua Hadits J^fcebu 
naskah dan menghafal Qur’an. 
kan lagi, karena kenyataan mem 
Qur’an. Demikian pula takfnung 
jika naskah Qur’an telaJfc amim 
Abu Bakar dan ‘Um 








M 


kinan adanya 


gan dengalraeterangan yang 


an tak seorang pun 
in Jabal, Zaid bin Tsa- 


mamah, dan me 
yang terpencai^- 
amat berat, 
di hadap 


s, disebut-sebut nama Ubayya 
ahwa kata jama’a (menghimpun) 
mpunyai dua makna: menghimpun 
na tersebut belakangan tak kami bicara- 
bahwa sejumlah besar Sahabat, hafal Al- 
bul keberatan akan makna pertama, karena 
oleh empat orang tersebut, mengapa Sayyidina 
cemas tatkala banyak qurra gugur dalam perang Ya- 
Zaid ditugaskan supaya menghimpun naskah Qur’an 
jadi satu jilid, menganggap tugas itu sebagai tugas yang 
an membuktikan bahwa Zaid mencari-cari naskah yang ditulis 
etunjuk Nabi Suci. 

ami akui adanya pertentangan antara Hadits-Hadits tersebut, na- 
dipastikan bahwa Hadits-Hadits itu mempunyai satu kesimpulan yang 
i di kalangan para Sahabat, banyak yang hafal seluruh Qur’an seperti 
an oleh Nabi Suci, dan pada waktu beliau wafat telah menulis seluruh 
alam hati. Semua itu dilakukan karena mentaati perintah Nabi Suci yang 
amat menekankan supaya banyak membaca dan menghafal Qur’an. Dan tindakan 
itu merupakan tambahan atas tindakan pengamatan teks Qur’an dengan tulisan. 
Hendaklah diingat bahwa wahyu Qur’an yang diturunkan sedikit demi sedikit, 
memberi kesempatan kepada para Sahabat untuk menghafalkannya. Waktu luang 
di antara turunnya dua ayat atau satu Surat, memberi kesempatan kepada para Sa¬ 
habat untuk menghafal itu berulang-ulang. Seluruh Qur’an diturunkan dalam jang¬ 
ka waktu dua puluh tiga tahun, dan jika sekarang anak-anak kaum Muslimin yang 
berumur sepuluh atau dua belas tahun dapat menghafal seluruh Qur’an dalam jang- 


mui 
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ka waktu satu atau dua tahun, kiranya tak sukar bagi Bangsa Arab untuk menghafal 
itu dalam jangka waktu dua puluh tiga tahun, karena mereka mempunyai ingatan 
yang amat mengagumkan, lebih-lebih Qur’an itu bagi mereka jauh lebih penting 
daripada anggapan orang Islam akhir zaman; apalagi Qur’an itu diturunkan sedikit 
demi sedikit. 






gan perkataan lain, apa- 
itr®lma keadaannya 
unyai sekarang ini 


3. SUSUNAN AYAT DAN SURAT DILAKUKAN OLEH NABI SUCI SEN¬ 
DIRI 

Qur’an Suci diturunkan sepotong-potong dalam jangka waktu dua 
tahun; sebagian Surat diturunkan lengkap sekaligus, tetapi sebagian beATclitur 
kan sepotong-potong dan selesai dalam jangka waktu yang lama. Adajffl^^suna 
Surat dan ayat yang kita punyai sekarang ini, tak mengikuti urutai^ll^k^lyrahym 
Oleh karena itu timbul pertanyaan, apakah susunan Surat dan a^ttyaWberlainan 
dengan urutan turunnya wahyu itu disusun oleh NaJ|^guci sendn^y^apakah de¬ 
mikian, urutan Qur’an sekarang ini susunan Nabi S 
kah susunan Surat dan ayat yang diwariskan ol^N 
dengan yang kita punyai sekarang ini, ataukaljOur’a 
berlainan dengan Qur’an yang diwariskan ol^nSF 

Bukti intern tentang susunan Qur’an 

Bahwa susunan Surat dan ayat dik 
pimpinan Ilahi, ini diterangkan oleh Ont’a 

“Sesungguhnya menjadi tanggui^a 

(Qur’an) itu. Maka dari itu, jika 

(75:17-18). 

Ini adalah salah satu wa 
Qur’an menjadi satu jilj 
rencana Ilahi yang dj 
Qur’an saja yang 
pengumpulann 


rat lain yani 


iri oleh Nabi Suci di bawah 


pengumpulan dan pembacaan 
hibacakan itu, ikutilah bacaan itu” 

rflfen yang menerangkan bahwa pengumpulan 
usun dari bermacam-macam ayat selaras dengan 
anTlengan pimpinan Ilahi. Jadi, bukan hanya bacaan 
arkalWitas petunjuk Ilahi, melainkan pula penyusunan dan 
idasarkan atas petunjuk Ilahi kepada Nabi Suci. Dalam Su- 
•agak belakangan, terdapat ayat yang berbunyi: 

:-oran§itafir berkata, mengapa tak diturunkan Qur’an sekaligus saja? 
l, agar Kami kuatkan hati engkau dengan ini, agar Kami menyusun 
tarw^sunan yang baik” (25:32). 

Jadi, sendiri menjelaskan bahwa pengumpulan dan penyusunan itu dilak¬ 

sanakan dengan petunjuk Ilahi. Hendaklah diingat bahwa kata jam’ dalam ayat 
tersebut, berarti pengumpulan dan penyusunan, karena pengumpulan tak mungkin 
dilaksanakan tanpa disertai dengan penyusunan. Ayat itu menggambarkan penyu¬ 
sunan dan pengumpulan Surat dan ayat, sebagai proses yang berlainan dengan ayat 
yang diturunkan kepada Nabi Suci; dengan demikian menunjukkan bahwa sejak 
dari permulaan dikandung maksud untuk menyusun Surat dan ayat dalam susunan 
yang berlainan dengan urutan turunnya wahyu. Jika urutan pengumpulan Surat 
dan ayat itu sama seperti urutan bacaan yang diturunkan kepada Nabi Suci, yakni 
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menurut urutan turunnya wahyu, niscaya pengumpulan dan pembacaan tak digam¬ 
barkan sebagai dua hal yang berlainan. 


Bukti sejarah tentang susunan Qur’an 

Sejarah membuktikan benarnya uraian Qur’an tersebut, dan Hadits yang 
amat sahih pun membuktikan seterang-terangnya bahwa pada waktu Nabi Suci wa¬ 
fat, beliau mewariskan Qur’an yang sudah lengkap, yang susunannya sama sfloerti 
susunan Surat dan ayat yang kita punyai sekarang ini. Kami akan mem 
susunan Surat dan susunan ayat sendiri-sendiri, dan masing-masin 
bahas pertanyaan berikut ini: 

i. Apakah pada zaman Nabi Suci, sudah ada susunan yang dip 
sendiri dan para Sahabat? 

Apakah susunan itu berlainan dengan urutan turunnya a\tt asu 


2. 

3 - 


Apakah susunan Qur’an sekarang ini berlai 
beredar pada zaman Nabi Suci yang dipakai 
Qur’an yang demikian tebalnya, yang njgm 
dan yang dihafalkan serta dibaca terus-men^s 
di luar shalat, dan diajarkan oleh seseora® kep 
bagian-bagiannya tak disusun dengan leng 
yang tak mengemukakan tuduhan demi 
kemukakan sama. Mereka tak mengin 
reka jadikan dasar hanyalah satu dalil 1 
susunan yang teratur. Uraian be 
of Mahomet” karangan Sir Willi 
nulis Nasrani pada umumnya, mel 
itu mengabaikan bukti se»ah: ^ 

“Akan tetapi jana^ii\kit£nb 
Qur’an dihafalk 





bal 



n dengan nn» Qur’an yang 
eliau dai^Wu Sahabat? 
erb^^i macam persoalan, 
waktu shalat maupun 
•arWain, mustahil sekali jika 
tak ada penulis Nasrani 
£gala hal, alasan yang mereka 
h sekali bukti sejarah; yang me- 
rat dan ayat, tak nampak adanya 
diambil dari Mukadimah buku “Life 
ukan saja melukiskan tuduhan para pe- 
an pula menunjukkan betapa penulis buku 



susunan Qur’ 
susunan y 
Hadits 
dap a 

danolfcenar] 


kitaberanggapan bahwa pada waktu itu seluruh 
»urutan yang sudah tetap. Memang benar, bahwa 
karang ini dianggap oleh kaum Muslimin mengikuti 
etapkan oleh Muhammad; dan mungkin pula bahwa Hadits- 
yaratkan adanya susunan yang tetap. Akan tetapi hal itu tak 
an? karena andaikata ada susunan yang tetap yang dilakukan 
oleh Nabi sendiri, niscaya ini akan dipakai dalam pengumpul¬ 
an di kemudian hari. Kini Qur’an yang disampaikan kepada kita, dalam 
tkan bagian-bagiannya, tak mengikuti susunan yang dapat dipaha- 
ik tentang bab-babnya maupun tentang waktunya; dan tak masuk akal 
sekali jika Muhammad memerintahkan supaya selalu membaca Qur’an dalam 
susunan ini. Bahkan kita harus ragu-ragu apakah jumlah Surat yang kita pu¬ 
nyai sekarang ini ditentukan oleh Muhammad. Bagaimanapun juga, urutan isi 
berbagai Surat, ini dalam banyak hal, tak mungkin bahwa inilah yang dimaksud 
oleh Muhammad.” 


Tambahan keterangan yang diberikan pada uraian tersebut menunjukan adanya 
pertentangan dalam pikiran penulis sendiri, yakni pertentangan antara kenyataan 
sejarah dengan sikap sempit dada karena perbedaan agama. Misalnya, di samping 
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mendustakan adanya susunan yang tetap dalam Qur’an pada zaman Nabi Suci, Sir 
William Muir mengakui demikian: 

“Kami membaca Hadits tentang para Sahabat yang dapat menghafal seluruh 
Qur’an dalam waktu tertentu, yang ini dapat dijadikan pegangan adanya hu¬ 
bungan yang lazim di antara bagian-bagian Qur’an.” 


Di tempat lain, diakui bahwa empat atau lima Sahabat, hafal seluruh Al-Qur’an “de¬ 
ngan sangat cermat” dan “banyak pula Sahabat yang hafal hampir seluruh Qi 
sebelum wafatnya Muhammad”. Selanjutnya, di samping mendustakan 
jumlah Surat itu ditetapkan oleh Nabi Suci, Muir menambahkan keteranj 
berikut: 


lu m 


“Memang ada alasan untuk mempercayai bahwa Surat pentimj 
masuk pula ayat yang lazim dipakai, ini sudah tetap (fix), dap 
namanya dan dikenal ciri-cirinya. Menurut Hadit^ang amat 
Surat memang disebut demikian oleh Muhamm 
habat yang berlarian pada peristiwa Hunain, beta 
menyebut sebagai “orang-orang Surat Bagaral^tS, 
lam Hadits bahwa pada zaman Nabi Suci l^^yak 
Surat. Misalnya, ‘Abdullah bin Mas’ud mengh 
Nabi Suci, dan di antaranya terdapat tuju 
dits ini membuktikan bahwa sedikitnya 
menjadi Surat-surat, bahkan mungkin 





lazim dihafal. Penggunaan Surat- 
membuktikan seterang-terangny 
sudah mempunyai bentuk tetap, bah 

Sehubungan dengan i 

“Hadits-hadits ters 
para Sahabat, d 
wafat beliau, me 



dikenal 
^bagian 

diri. MislHpf; para Sa- 
ggilAanggil dengan 
atT^^Diterangkan da- 
atjffng hafal sejumlah 
uh Surat dari mulut 
panjang-panjang.” Ha- 
’an yang sudah dibagi 
la urutan Surat-surat yang 
uhammad pada waktu shalat 
rat-surat itu sekurang-kurangnya 
ungkin sudah tersusun.” 

i tei^^t lain diterangkan bahwa 

menerangkan jumlah Surat yang dihafal oleh 
dengan hafalan oleh Muhammad menjelang 
adanya Surat-surat yang sudah lengkap dan sem¬ 




purna. _ 

Jadi haAftinfeeMb pernyataan yang diuraikan dalam Mukadimah tersebut, 


dibantah 
berdas 
tam 
ba 
diketahui 


h Muir dalam keterangan-keterangan tambahan (footnote) 
kta sejarah yang terdapat dalam Hadits sahih. Walaupun keterangan 
iuraikan sepenuhnya, namun bantahan itu terlalu terang bagi pem- 
dan adanya pertentangan dalam pikiran penulis buku itu, dapat 
fengan mudah. Dalam buku itu dikatakan bahwa tak ada urutan atau 
susunan ayat dan Surat yang tetap, tetapi dalam keterangan tambahan diterangkan 
bukti sejarah tentang adanya urutan atau susunan ayat dan Surat yang tetap. Dalam 
buku itu diterangkan bahwa Surat-surat tak diberi tanda tertentu oleh Nabi Suci, 
dan jumlahnya pun tak ditentukan oleh beliau sendiri, tetapi dalam keterangan 
tambahan dikemukakan bukti sejarah bahwa ada pembagian yang terang dan ben¬ 
tuk Surat yang tetap. Bahwa dalam keterangan tambahan hanya dinyatakan dengan 
kata-kata ‘sebagian’ atau ‘sekedar’ adalah wajar, mengingat adanya pernyataan yang 
telah ditulis dalam Mukadimah tersebut. Hal itu mudah diketahui, yakni apabila 
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“tujuh puluh Surat, termasuk tujuh Surat yang panjang-panjang” sudah ada “dalam 
bentuk yang lengkap dan sempurna”, sebagaimana itu diuraikan dalam keterangan 
tambahan — dan oleh karena tak ada bukti yang menerangkan bahwa kelebihan em¬ 
pat puluh empat Surat yang pendek-pendek, yang biasa dibaca pada waktu shalat, 
ini tak lengkap seperti itu, — maka kesimpulannya ialah, semua Surat “sudah ada 
dalam bentuk yang lengkap dan sempurna”. Kesimpulan itu akan lebih terang lagi, 
jika diingat bahwa Muir sendiri mengakui, bahwa banyak Sahabat yang buk^saja 
hapal tujuh puluh Surat, melainkan hapal seluruh Qur’an, tambahan pul 
amat teliti.” 

Tanpa Mengenal susunan ayat, tak mungkin orang dap 
Qur’an 

Tuduhan bahwa ayat-ayat yang diturunkan pada wak 
itu tak tersusun, adalah tuduhan ngawur yang ^k perlu d' 
mungkin seseorang dapat menghafal Qur’an jik 



Susunan apakah yang dianut oleh Qur’an? A 
pada waktu itu mengikuti susunan yang ber' 
sebagian Qur’an — dan tiap-tiap Sahabat^hu b 
yang berlain-lainan? Apakah bukti yang men 
sing-masing qurra mengikuti susunan y 
yang manakah yang dipakai oleh oran 
masuk akal bahwa Kitab yang dihafal 
beribu-ribu orang, tak teratur su 


Jika seandainya tak ada b 
macam-macam itu telah tersusun, 
itu saja sudah cukup unt 






ain-lainan 
Bagaimana 


da susuii^Wyat yang teratur. 

S Qur’an yan beredar 
ah orang yang tahu 
n — mengikuti susunan 
han itu? Atau apakah ma- 
Selanjutnya, susunan ayat 
imami shalat jama’ah? Apakah 
lurus, dan yang selalu dibaca oleh 


rat yang mempunyai 
niscaya tak seoran 
misalnya seratu 
dari seratus ri 
pasti tak a 



ang menerangkan bahwa ayat yang ber- 
a dihafalkannya Qur’an oleh para Sahabat 
an benarnya kesimpulan tersebut. Banyak Su- 
seratus; maka seandainya ini tak tersusun rapi, 
mTOf^^menghafal seluruh Qur’an atau suatu Surat. Ambillah 
karuan susunannya, anda akan tahu bahwa tak ada dua 
ng sei!Psekata dalam bentuk susunan. Dalam keadaan demikian, 
ntuk Qur’an, yang dipelajari dan diajarkan oleh para Sahabat; 


sebalikn: 


rtia^orang mempunyai bentuk Qur’an sendiri-sendiri, dan masing- 



ika! 


Lembenarkan Qur’an yang dibaca oleh saudara Muslim yang lain, 
ada satu Hadits sahih yang menerangkan, bahwa apabila seorang imam 
>aca ayat atau melupakan sebagian ayat, maka makmum membetulkan 
ian itu atau membacakan ayat yang dilupakan. Ini tak mungkin terjadi, se¬ 
andainya tak ada susunan yang diikuti oleh semua orang. Jadi, orang tak mungkin 
menghafal sebagian atau seluruh Qur’an jika tak ada susunan yang teratur. 


Kronologis turunnya wahyu, tak dapat diamati 

Pengertian tersebut menunjukkan seterang-terangnya bahwa ayat-ayat pasti 
telah tersusun. Apakah susunan itu menurut urutan turunnya wahyu? Sejarah mem¬ 
buktikan seterang-terangnya bahwa Nabi Suci menyusun ayat-ayat, tidak menurut 
jadwal waktu turunnya ayat itu, melainkan menurut pokok persoalan yang dibahas. 
Memang banyak pula Surat yang lengkap diturunkan sekaligus, tetapi banyak pula 
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Surat yang diturunkan sepotong-potong, teristimewa Surat yang panjang-panjang. 
Secara kronologis, ayat dari suatu Surat diturunkan sesudah ayat dari Surat yang 
lain; oleh sebab itu, uraian dan Surat menurut jadwal turunnya wahyu, tak mungkin 
bisa diamati. Adapun yang dilakukan oleh Nabi Suci mengenai hal ini, diuraikan 
seterang-terangnya dalam Hadits-hadits sahih. Sebagaimana telah kami terangkan 
di muka. Sayyidina ‘Utsman meriwayatkan satu Hadits: “Sudah menjadi kebiasaan 
Rasulullah saw. jika penggalan suatu Surat diturunkan kepada beliau, yakni, jj| 
suatu ayat diturunkan, beliau memanggil salah seorang juru tulis dan memerj 
kan kepadanya: Tulis ayat ini dalam Surat ini yang di dalamnya terdapat, 
dan ayat anu.” Dari Hadits itu terang sekali bahwa tiap-tiap ayat ditenti 
dan Suratnya oleh Nabi Suci sendiri. Dengan bukti yang meyakinkah 
yang berotak sehat tak dapat menyangkal bahwa susunan ayat pad 


a susunai 



dikerjakan sendiri oleh Nabi Suci, dan sebagaimana diterangld 
pekerjaan itu dilakukan atas pimpinan Ilahi, dan b. ot ™ 
kronologis turunnya ayat. 

Sayyidina ‘Utsman atau siapa saja, tak pei4&hjn 

Jika susunan ayat itu tak sama denga^brut 
tanyaan selanjutnya ialah, apakah susunan it 
kini dimiliki oleh kaum Muslimin sedunia? 

‘Tidak’. Susunan ayat Qur’an yang kita pun 
kan urutan turunnya wahyu; oleh sebaMt 
adanya perubahan dalam susunan ay 
Qur’an yang sekarang ini, benar-be 
mua pihak mengakui bahwa semenjak 





ur an, 
menurut 




: Uts] 


oleh 


perubahan sedikitpun, baik 
an ayat dan Surat, dan be 
yang memusuhi Islam 
adalah naskah yang 
oleh Khalifah ‘ 

Surat yang kit 
Nabi Suci. 

Sayyidina 
yakni 
niat 
di ani 





n perubahan 

& wahyu, maka per- 
dengan susunan yang 
ertanyaan itu kita jawab: 
ini memang tidak berdasar- 
am sejarah Qur’an tak terbukti 
r impulannya ialah, bahwa susunan 
yang dikerjakan oleh Nabi Suci. Se- 
'an Khalifah ‘Utsman, tak pernah terjadi 
lj^iuruf, perkataan, maupun mengenai susun- 
k fakflnni tak pernah dipersoalkan oleh para penulis 
engakui bahwa naskah Qur’an yang sekarang ini 
ar aan otentik, yang diambil dari naskah yang dibuat 
ab itu, untuk membuktikan bahwa susunan ayat dan 
ekarang ini benar-benar sama seperti yang dikerjakan oleh 
i tunjukkan bahwa pengumpulan yang dikerjakan oleh 
menganut susunan naskah yang asli. Ini mudah saja dilihat, 
ada waktu Sayyidina ‘Utsman mengumpulkan Qur’an, beliau tak ada 
i untuk mengubah susunan yang sudah tetap, yang ada pada saat itu 
para Sahabat. Bahwa susunan yang tidak didasari jadwal urutan turun- 


gen; 


;sm; 


ku 


nya wahyuitu dikerjakan oleh Nabi Suci, dan bahwa susunan semacam itu dianut 
oleh para Sahabat yang belajar dan mengajarkan Qur’an, ini telah kami terangkan 
di muka. Tak ada satu pun yang membuktikan bahwa Sayyidina ‘Utsman mengubah 
susunan Qur’an. Pada waktu Sayyidina ‘Utsman menyalin naskah Qur’an yang di¬ 
ambil dari naskah yang dihimpun oleh Sayyidina Abu Bakar, beribu-ribu Sahabat 
masih hidup; dengan demikian, jika beliau mengadakan perubahan, pasti akan 
diperingatkan oleh mereka. Selain itu, tugas menyalin naskah yang diperlukan, 
ini tak dilakukan oleh Sayyidina ‘Utsman sendiri, melainkan dikerjakan oleh para 
Sahabat kenamaan yang fasih dalam ilmu Qur’an; tak seorang pun di antara mereka 
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terbukti mempunyai niat untuk mengubah susunan ayat Qur’an yang beredar pa¬ 
da waktu itu, tak ada tanda-tanda sedikit pun bahwa susunan Qur’an diubah. Tak 
ada orang atau golongan Islam satu pun yang menuduh Sayyidina ‘Utsman, bahwa 
beliau mengubah susunan ayat dan Surat. Satu-satunya tuduhan yang dilancarkan 
terhadap beliau ialah bahwa beliau melarang suatu bacaan ( qira’ah ); hal ini akan 
kami bicarakan nanti. Tak ada Hadits, baik yang sahih maupun tidak sahih, pernah 
menyebutkan bahwa susunan ayat pernah diubah. 

Qur’an yang sekarang ini adalah susunan yang dikerjakan 
Suci 



•akl^Surat Al-Baqarah 


Selain bukti sejarah, yang dengan tegas menunjukkan bahwi 
Qur’an, belum pernah terjadi perubahan susunan ayat walaupi 
mi mempunyai bukti yang kuat yang kesimpulannya juga san». Bu j’ yrfhg kuat itu 
dikumpulkan dari keterangan-keterangan tak dis^gaja yang ^^py dalam Hadits 
sahih. Imam Bukhari meriwayatkan satu Hadits, 

“Nabi Suci berkata: Barangsiapa membaca^ia a 
pada malam hari, ini sudah cukup bagi^a’^B 

Ini menunjukkan bahwa Nabi Suct seadir 
ajarkan kepada para Sahabat, dan mereka 
jika tidak, niscaya beliau tak dapat m 
dari suatu Surat. Hadits itu membukti 
yang sudah terang dalam masingj 
yang membaca Qur’an. Kedua kfch, 

Surat Al-Baqarah zaman sekar 
zaman Nabi Suci; oleh ketfena itu, 



'al 
*itu 


ai susunan yang beliau 
gikuti susunan itu; karena 
ayat sebagai dua ayat terakhir 
iap-tiap ayat mempunyai tempat 
, yang tak dapat diubah oleh orang 
menunjukkan bahwa ayat terakhir 
ah ayat terakhir Surat Al-Baqarah pada 
unan Quran yang kita punyai sekarang ini 
adalah susunan Quran Wn^lipa^i oleh Nabi Suci. Untuk memperkuat kesimpulan 
ini, ada satu Hadits v^BfcAierangkan bahwa dua ayat terakhir Surat Al-Baqarah 
ialah ayat ke-285 dA|^28WSama seperti yang terdapat dalam Tafsir Qur’an kami 
sekarang ini. MAuruM%dits lain, Nabi Suci mengajarkan kepada para pengikut 
beliau supa^A^\baca “sepuluh ayat pertama” Surat Al-Kahfi, sehubungan de- 

ilrra^^jjal (AD 36:13). Sekiranya tak ada susunan ayat-ayat, niscaya 
h ayat pertama” tak ada artinya, karena kata-kata itu tak dapat 
kan seEara khusus sepuluh ayat itu. Dalam hubungan ini juga disebutkan 
at terakhir” dari Surat yang sama Al-Kahfi menurut bunyi Hadits yang 
:i3). Hadits ketiga menerangkan bahwa Nabi Suci membaca sepuluh 
ayafTHakhir Surat ke-3 Ali Tmran, manakala beliau bangun untuk menjalankan 
shalat tahajjud (B. 65:111,19). Hadits-hadits itu dan berpuluh-puluh Hadits seperti 
itu, semuanya menunjukkan bahwa susunan ayat dalam tiap-tiap Surat, adalah kar¬ 
ya Nabi Suci sendiri. Bahwa susunan itu sama dengan susunan Qur’an yang dipakai 
pada zaman sekarang, ini dapat dibuktikan seterang-terangnya, mengingat bahwa 
seluruh dunia Islam, tak ada yang memakai susunan lain. 

Susunan Surat juga dikerjakan oleh Nabi Suci sendiri 

Bukti yang tak dapat dibantah lagi bahwa bukan saja ayat, melainkan Surat 


ngan mu 
kata-k 
menj 

u 
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juga disusun oleh Nabi Suci sendiri, ini terdapat dalam satu Hadits yang diriwayat¬ 
kan oleh Sahabat Anas: 

“Aku termasuk anggota delegasi Tsaqif pada waktu kaum Bani Tsaqif memeluk 
Islam ... Nabi Suci berkata kepada kami: Wahyu Qur’an diturunkan kepadaku 
dengan tiba-tiba, maka dari itu, aku tak berniat pergi keluar sampai aku selesai 
dengan itu. Lalu kami bertanya kepada para Sahabat, bagaimana mereka mem¬ 
bagi Qur’an menjadi beberapa bagian. Mereka menjawab: Kami memakai pe 
bagian seperti berikut: tiga Surat, dan lima Surat, dan tujuh Surat, dan se 
lan Surat, dan sebelas Surat, dan tiga belas Surat, dan Surat-surat sel 
dimulai dari Surat Qaf, yang disebut mufashshal” (FB jilid IX, hlm. 3 

Alasan untuk mempercayai sahihnya Hadits itu kuat sekali, 
itu, Qur’an Suci dibagi menjadi tujuh manzil, yang masing-ma 
selesai dibaca dalam satu hari, dengan demikian, pembacaan s 






pat diselesaikan dalam tujuh hari. Menurut Hadi 
Suci menyuruh para Sahabat supaya jangan menje 
dari tujuh hari; dua Hadits yang diriwayatkan o® 
menguatkan dan saling membenarkan akai^ahih 
Hadits tersebut diambil oleh para penulis Hacuts, 
menunjukkan seterang-terangnya adanya susu 
menjadi beberapa bagian yang diuraikan 
tetap dipakai oleh seluruh dunia Islam. T 
di dalamnya berisi Surat-surat yang j 
Hadits tersebut. Sebagaimana dite 
dimulai dari Surat Qaf, dan sebagai 
sekarang ini, enam manzil perama 
diingat bahwa dalam Qur’ 
kelimapuluh; adapun 
rut Hadits tersebut, 
membuktikan set e 
Nabi Suci, sama 
ini tak berbe 
Mu 

karena 
saat 


dikutr 







arus 

uhl iur’an da- 
uka, Nabi 
Qur’an kurang 
ainan itu, saling 
itu. Selain itu, dua 
esar. Hadits tersebut 
§urat, karena pembagian 
tersebut, sampai sekarang 
itu disebut tujuh manzil, dan 


ma seperti yang diuraikan dalam 
Hadits tersebut, manzil ketujuh 
dapat dalam Qur’an yang kita punyai 
empat puluh delapan Surat. Hendaklah 
g kl^punyai sekarang ini, Surat Qaf adalah Surat 
jtu timbul karena adanya kenyataan bahwa menu- 
ah tak termasuk dalam hitungan. Hadits tersebut 
nya bahwa susunan Surat itu dikerjakan sendiri oleh 
eperti susunan ayat dan susunan yang kita punyai sekarang 
n dengan susunan aslinya. 

ang membantah bahwa susunan seperti itu tak mungkin, 
itu belum lengkap sampai menjelang wafat Nabi Suci, dan hingga 
dan Surat-surat senantiasa diturunkan. Memang benar bahwa 
Qufll^fc^dapat dikatakan lengkap selama wahyu itu masih diturunkan, tetapi ini 
tak mengMangi tersusunnya ayat dan Surat. Kata “Qur’an” artinya bagian Qur’an 
yang diturunkan. Hadits tersebut membicarakan masuk Islamnya kaum Bani Tsa- 
qif, yang terjadi pada tahun Hijrah kesembilan, yang pada tahun itu diturunkan 
Surat Al-Bara’ah, yang menurut jadwal urutan wahyu, dianggap sebagai golongan 
wahyu terakhir. Jadi, pada waktu Hadits meriwayatkan kejadian itu, Qur’an hampir 
seluruhnya diturunkan, dan pembagian menjadi tujuh manzil yang masing-masing 
berisi sejumlah Surat seperti yang diterangkan dalam Hadits, itu berdasarkan pe¬ 
rintah Nabi Suci sendiri. Sesudah itu, ayat-ayat yang diturunkan ditaruh di tempat 
yang semestinya dalam Surat yang bersangkutan. Hanya Surat pendek An-Nashr 
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(Surat ke-110), diturunkan belakangan, dan ditempatkan dalam susunan Surat, 
tanpa mengganggu jumlah Surat yang termuat dalam enam manzil pertama, kare¬ 
na Surat ke-110 itu ditempatkan dalam manzil ketujuh, yang jumlah Suratnya tak 
disebutkan secara rinci. 


nan 

ling 


Talif Ibnu Mas’ud 

Adapun tentang desas-desus bahwa beberapa Sahabat menganut s 
yang berlainan, ini hanya timbul karena salah faham. Di antaranya, y 
terkenal ialah apa yang disebut Talif Ibnu Mas’ud, artinya Penggabu 
Mas’ud. Adapun faktanya hanyalah demikian: Nabi Suci dalam shakiWa 
dang-kadang menggabungkan Surat yang pendek-pendek menjad™ku^ da 
Mas’ud suka sekali akan penggabungan itu. Tetapi hendaklaJ^jij^a^M^va 
tiap orang, baik dahulu maupun sekarang, bebas membaca d^iml^laffiya bagian 
Qur’an yang ia sukai. Kebebasan itu disebutkan dalam Hadi^tanOTnenerangkan 


bahwa di samping membaca Al-Fatihah yang ini 
orang boleh mengikutkan bacaan bagian Qurign 
Demikian pula, dua Surat atau lebih, dapat B 
tempo orang dapat menggabungkan bef^kpa 
waktu shalat. Misalnya dalam shalat tahaju 
dua puluh Surat, yang delapan belas dia 
yang pendek-pendek, yang dimulai daq 
Mim, atau Surat-surat yang diawali^ d 
dibacanya dua Surat golongan 
Nabi Suci membuat penggabun 



ap 



n wajib paWffiap-tiap raka’at, 
ia ya? ia sukai (AD 2:134). 
fu raka’at, dan tempo- 
dibaca sekaligus pada 
kadang-kadang membaca 
’ashshal, yaitu Surat terakhir 
Surat ke-50), dan dua Surat Ha 
Mim. Jadi pada tiap-tiap raka’at, 
ruhnya berjumlah sepuluh raka’at. 
has, yang disampaikan kepada kita me¬ 



lalui Ibnu Mas’ud; itulah sebabnya^«igapa penggabungan itu disebut Talif Ibnu 
Mas’ud. Penggabungan il^Jak a^^sangkut pautnya dengan susunan Surat, dengan 

s^mb; 


demikian, tak harus djmkal 


>arang waktu. Sebenarnya, penggabungan yang 


perlu 


khas itu, hanya 
dan penyimpan; 
pun tak 
membaca 
raka’at 
Hadit; 

(F 


trsei 


disofcuUHMan disampaikan kepada kita karena keistimewaannya 
ri susunan Surat yang asli. Bahkan dalam shalat jama’ah 
iti su^mian menurut urutan Surat. Pada suatu waktu Nabi Suci 
pat dalam raka’at pertama, dan membaca Surat ketiga dalam 
Larvanya kejadian itulah yang disampaikan kepada kita melalui 
arena kejadian itu menyimpang dari susunan yang sudah lazim 
m. 36). Banyak contoh semacam itu yang diriwayatkan dalam Hadits. 
•aJIOT^^lam satu Hadits diriwayatkan Nabi Suci membaca Surat ke-32 dalam 
ertama, dan Surat ke-76 dalam raka’at kedua, pada shalat subuh menjelang 
hari jrnh’at (B 11:10). Hadits lain lagi menerangkan bahwa seseorang suka sekali 
membaca Surat ke-112, dan ia membaca Surat itu pada tiap-tiap raka’at, lalu disusul 
dengan bacaan Surat lain yang ia sukai, dan Nabi Suci tak melarang itu (Tr 43:11). 
Oleh sebab itu, apa yang disebut Talif Ibnu Mas’ud tak ada sangkut-pautnya dengan 
susunan Surat. 


Ubayya bin Ka’ab dan Sayyidina ‘Ali 

Dua Sahabat yang namanya disebut-sebut memakai susunan yang berlainan 
adalah Ubayya bin Ka’ab dan Sayyidina ‘Ali. Persoalan Ubayya bin Ka’ab dapat se- 
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gera diselesaikan, karena tak ada bukti yang patut dikemukakan untuk membukti¬ 
kan bahwa Ubayya bin Ka’ab memakai susunan yang berlainan. Satu-satunya yang 
mungkin dapat dikemukakan ialah, beliau menempatkan Surat keempat di muka 
Surat ketiga. Jika yang dimaksud dengan susunan yang berlainan itu demikian, ma¬ 
ka sesungguhnya itu tak begitu penting, karena seperti halnya Ibnu Mas’ud, kesa¬ 
lahan itu mungkin timbul karena Nabi Suci sendiri pernah membaca Surat keempat 
lebih dahulu daripada Surat ketiga dalam salah satu shalat beliau. Adapun Sayyidi^ 
‘Ali, beliau dikatakan menghimpun Surat menurut urutan turunnya wahyu; 
kan pula bahwa ada satu Hadits yang menerangkan bahwa setelah Nabi Sucu 
beliau tak merasa tenteram, sampai beliau menghimpun seluruh (Jur’a^ 
Surat-suratnya menurut jadwal urutan turunnya wahyu. Kesahihan H; 
sih menjadi persoalan, karena Qur’an semacam itu tak pernah dis^i^B ^ai 
anak-cucu, walaupun Sayyidina ‘Ali diangkat sebagai Khalifah Asucfi mS\ 
‘Utsman. Menurut salah satu Hadits, Sayyidina ‘Aki ^idiri berk; 

“orang yang paling berjasa dalam menghimpun^^Bkn ialahJSayyidina Abu 

Bakar; beliau orang pertama yang menghimpu^Fhir’g^kjci” ®r> IX, hlm. 10). 

Selain itu, Ubayya bin Ka’ab dan Sayyidina ^i terj(^^ik c®ng-orang yang ditu¬ 
gaskan untuk memimpin pekerjaan menulis naskatioBbprpada zaman Khalifah 
‘Utsman, dan ini merupakan bukti yang tak d^^frbStah lagi bahwa menurut 
beliau, susunan Surat yang ada sekarang inj^fciah^Wman yang benar. 




Mengapa Surat kesembilan tak dj 

Ada satu Hadits yang perlu 
Surat. Ibnu ‘Abbas berkata: 


“Aku bertanya kepada Sa^Cdina^l 

lAP 



n Bismillah 

sini sehubungan dengan susunan 


TtSTTian: Apakah yang menyebabkan anda 
menempatkan Surat Al-J|if 3 VSuflPke- 8 ) berdampingan dengan Surat Al-Ba¬ 
ra’ah (Surat ke-9), dajiaiWfcA menulis Bismillah di antara dua Surat itu dalam 
golongan tujuh Suj^I^^k panjang-panjang? Sayyidina ‘Utsman menjawab: 
Sudah menjadi keB^saaiWlabi Suci, apabila diturunkan banyak Surat kepada 
beliau, bahwa^B^Aatu ayat dari suatu Surat diturunkan, beliau memanggil 
salah seora^tiSmfts beliau dan berkata kepadanya supaya menulis ayat itu, 

wdi situ terdapat ayat anu dan ayat anu. Surat Al-Anfal ada- 
ytu Surat yang diturunkan pada zaman permulaan di Madinah, dan 
L’ah adalah Surat yang diturunkan pada zaman Madinah terakhir, 

_>alan yang dibahas dalam dua Surat itu amat bersesuaian. Oleh sebab 

itu, akuJTercaya bahwa Surat Al-Bara’ah adalah bagian dari Surat Al-Anfal; ke¬ 
mudian Nabi Suci wafat, dan beliau tak memberitahukan dengan tegas kepada 
kita bahwa Surat Al-Bara’ah adalah bagian dari Surat Al-Anfal” (AD 2:123). 


Hadits itu sekali-kali bukan menerangkan susunan Surat menurut keputusan Say¬ 
yidina ‘Utsman, melainkan menyatakan dengan terang bahwa susunan Surat itu di¬ 
kerjakan oleh Nabi Suci sendiri. Hadits itu menerangkan bahwa, kecuali Surat yang 
diutarakan dalam Hadits tersebut, Nabi Suci selalu “dengan tegas” memberitahukan 
kepada para Sahabat, di mana ayat itu harus ditempatkan dalam satu Surat, atau 



IM 
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di mana Surat itu harus ditempatkan dalam Qur’an Suci. Hadis itu menerangkan 
pula bahwa susunan itu dikerjakan oleh Nabi Suci sendiri menurut pokok persoalan 
yang dibahas. Dalam hal yang luar biasa itu, Nabi Suci tak menyatakan dengan tegas 
bahwa Surat Al-Bara’ah adalah kelanjutan dari Surat Al-Anfal, oleh karena itu, dua 
Surat itu diperlakukan sebagai dua Surat; tetapi karena Bismillah tak diwahyukan 
sebagai awalan Surat Al-Bara’ah, tampaknya Surat itu merupakan kelanjutan dari 
Surat Al-Anfal. Hadits itu hanya menunjukkan betapa teliti para Sahabat ^fclam 
melaksanakan petunjuk Nabi Suci. 

4. ABU BAKAR YANG MULA-MULA MENGHIMPUN NAS 
YANG DITULIS 


Tak mungkin dihimpun naskah Qur’an yang ditulis 


masih hidup 

Sebagaimana kami terangkan di muka, 
mula-mula sekali dikerjakan oleh Nabi Suci^ndi 
mi tahu bahwa pengumpulan naskah sen^c 
yang ingin menghafal seluruh Qur’an, dalRi 
diperlukan sekali Surat-surat itu tersusun, 
berwujud dan tersusun lengkap dalam i 




cam 






abi Suci 


jud dalam bentuk tulisan yang dihim 
tiap-tiap ayat dan tiap-tiap Surat 
orang yang menerima wahyu m 
dalam satu jilid. Setiap waktu d 
tempatkan di tengah-teng§J^ Surat; 
tulisan Qur’an menjadi 
Nabi Suci wafat, dipe, 




Lan mengmmpun Qur’an itu 
>aw^ petunjuk Ilahi. Ka- 
diB^tjKan sekali oleh mereka 
renghafal seluruh Qur’an, 
[pun seluruh Qur’an sudah 
[ahabat, namun belum berwu- 


atu jilid. Memang benar bahwa 
btelah itu diturunkan, tetapi selama 
k mungkin seluruh Qur’an dihimpun 
diturunkan suatu ayat yang ini harus di- 
sebab itu, kesempatan untuk menghimpun 
jilidJfcgkap, tak mungkin dilaksanakan. Tetapi setelah 
ekan terhimpunnya naskah menjadi satu jilid. Selain 


itu, naskah ini dipg^kS^^uk memudahkan pencocokan dan penyiaran Firman 
Suci, dan untul^meM^^bentuk yang lebih permanen daripada perlimpahan da¬ 
lam bentuk h^la\ Demikianlah tujuan pengumpulan Qur’an yang dikerjakan oleh 
Sayyidina 


Kepe 
yidi 


ah Qur’an yang ditulis, mula-mula dirasakan oleh Say- 


pa 
kan ole 


s yang menerangkan mendesaknya keadaan untuk menghimpun Qur’an 
an Abu Bakar, menguatkan uraian tersebut di atas. Peristiwa itu diriwayat- 
Zaid bin Tsabit. Tak lama setelah Nabi Suci wafat, Khalifah Abu Bakar me¬ 
ngirim pasukan untuk menggempur Musailamah. Pertempuran berlangsungnya di 
Yamamah; dalam pertempuran itu, banyak kaum Muslimin yang gugur, dan banyak 
pula qurra (orang yang hafal Qur’an) yang gugur. Sayyidina ‘Umar berkata: 


“Sejumlah besar qurra telah gugur dalam pertempuran Yamamah, dan aku 
kuatir kalau-kalau pada lain pertempuran, qurra yang gugur akan lebih ba¬ 
nyak lagi, dan mungkin pula banyak ayat Qur’an yang hilang. Menurut hemat 
saya, anda perlu sekali segera memberi perintah untuk menghimpun naskah 
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Qur’an.” Khalifah Abu Bakar menjawab: “Bagaimana aku berbuat sesuatu yang 
tak dilakukan oleh Nabi Suci?” Sayyidina ‘Umar mendesak: “Tetapi ini adalah 
jalan satu-satunya yang terbaik dalam menghadapi keadaan darurat.” Setelah 
bertukar pikiran, Khalifah Abu Bakar menyadari akan pentingnya hal itu, lalu 
dipanggillah Sahabat Zaid, dan Sayyidina Abu Bakar berkata: “Engkau biasa 
menulis wahyu yang diturunkan kepada Nabi Suci. Oleh sebab itu, carilah nas¬ 
kah-naskah Qur’an yang ditulis, dan himpunlah itu menjadi satu jilid.” Dala 
hati kecilnya, Sahabat Zaid mempunyai perasaan yang sama seperti Khalj 
Abu Bakar. Sahabat Zaid berkata: “Bagaimana anda berbuat sesuatu y 
dilakukan oleh Nabi Suci?” Tugas itu terasa begitu berat bagi Sah 
sehingga dia berpikir demikian: Tak akan lebih sukar bagiku jika a 
memindahkan gunung.” Tetapi akhirnya dia dapat diyakinka 
dia mengerjakan tugas itu (B. 65:IX, 20). 

Koleksi tulisan diperlukan sebagai pemelih 


ingatan 





Hadits tersebut menjelaskan beberap^JiaT l^tarJl^b^enerangkan bahwa 
seluruh Qur’an tersimpan aman dalam ingMn jpgffl^urr^yang menghapalkan 
itu pada zaman Nabi Suci. Memang selama m^fca rmWThidup, tak ada hal-hal 
yang perlu dikuatirkan. Tetapi jika merekajM^un^fcMn pertempuran, sangat di- 
kuatirkan kalau-kalau ada ayat yang hilaire^kgre^ampai saat itu, tulisan ayat 
dan Surat, belum dihimpun menjadi^^u^mjUaua, menurut Hadits tersebut, 
nampak dengan jelas bahwa pengum^k^ieBSh yang dikerjakan oleh Sayyidina 
Abu Bakar, hanyalah dimaksud seb£^k^Sfc|liharaan bagi naskah yang tersimpan 
dalam ingatan. Kecemasan yang timbu^pam hati Sayyidina ‘Umar timbul karena 
banyaknya para qurra yang is^fcur d^m pertempuran Yamamah, dan dimungkin¬ 
kan pula banyak yang gu|«ijain jrertempuran. Memang, ingatan adalah tempat 
penyimpanan yang pah^JM^tetapi naskah yang tersimpan dalam ingatan itu 
akan hilang semua. iiraniM^suatu ketika, orang-orang yang hapal Al-Qur’an mati 
semua. Ketiga, tytht^er sebut membuktikan bahwa sampai waktu Sayyidina Abu 
Bakar mulai n^nj^pun naskah Qur’an, tak ada ayat satu pun yang hilang; lagi 
pula, qurra 
membuk 
Sayyidi 
me 

ingati 


►aJ 


bal 


eluruh Qur’an masih hidup. Pendek kata, Hadits tersebut 
seluruh Qur’an masih aman dalam ingatan para qurra, dan 
ar hanya menghendaki agar naskah Qur’an yang tertulis dihimpun 
ilid sebagai pelengkap bagi naskah Qur’an yang tersimpan dalam 
qurra. 

Sekarang akan kami jelaskan apa yang dimaksud dengan ucapan Sayyidina 
Abu Bakar tatkala berkata bahwa beliau tak dapat mengerjakan sesuatu yang tak di¬ 
kerjakan oleh Nabi Suci. Permohonan Sayyidina ‘Umar bukanlah sekedar menyusun 
naskah Qur’an, melainkan menghimpun tulisan Qur’an menjadi satu jilid. Qur’an 
yang sudah lengkap, yang ayat-ayat dan Surat-suratnya telah disusun dengan sem¬ 
purna, telah tersimpan di tempat yang paling aman, yaitu di dalam ingatan para Sa¬ 
habat; tetapi tulisan-tulisan yang berhamburan, yang berisi ayat-ayat Qur’an, belum 
dihimpun dan disusun menjadi satu jilid. Sayyidina ‘Umar meminta Sayyidina Abu 
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Bakar supaya menghimpun tulisan-tulisan itu. Inilah yang tak dilakukan oleh Nabi 
Suci; oleh karena itu, Sayyidina Abu Bakar mula-mula menolak untuk mengerjakan 
itu. Tetapi permohonan Sayyidina ‘Umar itu didasarkan atas pikiran yang sehat dan 
masuk akal. Nabi Suci sendiri telah menyelesaikan dua pekerjaan, yaitu menyuruh 
menulis tiap-tiap ayat yang diturunkan kepada beliau dan menghapalkan itu. Maka, 
Sayyidina Abu Bakar yakin bahwa apa yang diusulkan oleh Sayyidina ‘Umar adalah 
benar dan perlu dikerjakan. 

Yang harus dihimpun ialah naskah asli yang ditulis di hada 
Suci 




san; 

aginyajika 
itu? Ini dije- 


Hal lain yang perlu dijelaskan sehubungan dengan Hadits tes 
nyataan Sahabat Zaid tentang kesukaran yang akan ia alami 
tugas yang dipercayakan kepadanya. Ia berpikir bahwa tak 1 
ia ditugaskan untuk memindahkan suatu gunun^Kesukara 
laskan dalam Hadits yang diriwayatkan Ibnu AhP^™ud: 

“Sayyidina ‘Umar bangkit dan mengumuml^i baSfcj^ratJfeiapa memiliki se¬ 
suatu yang diterima langsung dari Nab^ici, hAda^fc^ serahkan itu kepada 
Zaid, dan mereka (para Sahabat) menuWiB^a^^^eros, papan dan kulit ka¬ 
yu pada zaman Nabi Suci, lalu tak satu puiw^Ltul^m itu diambil dari seorang 
Sahabat, sampai ada dua orang saksi j|^^mS®Ksikan itu” (FB IX, hal. 12). 



Adapun tujuan pengumpulan Qui^n piiA^lKrjakan Sayyidina Abu Bakar ialah 
menghimpun apa yang telah drfHfcdi Mffapan Nabi Suci. Jadi, pengumpulan 
naskah yang dikerjakan oleh Sa%M^fcfa itu dimaksud untuk mengamankan tu¬ 
lisan-tulisan yang asli. Inilnh tuga^^ig dirasakan amat berat oleh Sahabat Zaid. 
Sebagian besar ayat yang^ituri^kan di Makkan, demikian pula yang diturunkan 
di Madinah, tak semu^A^imilm Sahabat Zaid. Beliau harus mencari semua nas¬ 
kah yang ditulis dj^ad^P^JSFabi Suci. Beliau dipilih untuk melaksanakan tugas 
itu, karena beliahf^fc^nulis sebagian wahyu yang diturunkan di Madinah, dan 
dianggap mej^rm®an semua naskah itu. Tetapi tugas yang harus beliau lakukan 
memang toraMfckrat. Beliau harus mencari semua naskah yang asli, dan harus 
menyusud^^Maemrrut urutan ayat dan Surat seperti urutan yang dianut dalam 
b acammkapalafllber dasarkan petunjuk Nabi Suci. Adalah benar bahwa tulisan-tu- 
lisa«^^K , simpan dengan aman. Segala sesuatu yang bertalian dengan wahyu Ilahi 
jj^aSpi^^engan hati-hati sekali. Tetapi tugas yang diberikan kepadanya memang 
beH^kkali, dan memerlukan kerja keras dan penyelidikan yang cermat; oleh sebab 
itu, dengan menyadari akan besarnya kesukaran yang beliau hadapi, Zaid berkata 
bahwa tugas itu sama beratnya dengan memindahkan suatu gunung. 


Perintah Sayyidina Abu Bakar 

Terang sekali bahwa tugas yang dipercayakan kepada Sahabat Zaid adalah 
menghimpun dan menyusun naskah asli yang berisi ayat dan Surat yang ditulis 
di hadapan Nabi Suci. Adapun tujuan Sayyidina Abu Bakar dan Sayyidina ‘Umar 
bukanlah menghimpun satu jilid Qur’an yang disiapkan oleh Zaid dengan menulis 
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Qur’an sesuai apa yang didiktekan oleh para qurra, melainkan menyiapkan satu 
jilid Qur’an dengan jalan menghimpun tulisan-tulisan asli (yang ditulis di hadapan 
Nabi Suci). Inilah sebabnya mengapa selalu digunakan kata jam’i (menghimpun) 
— bukan kata menyusun -- sehubungan dengan tugas itu. Oleh sebab itu, perin¬ 
tah pertama dari Sayyidina Abu Bakar kepada Zaid adalah supaya ‘mencari’ dan 
‘menghimpun Qur’an’; jadi jelas sekali, bahwa yang harus dicari hanyalah tulisan- 
tulisan. Jika tujuan menghimpun Qur’an seperti yang diusulkan Sayyidina ‘U 
itu menulis Qur’an sesuai dengan apa yang dihapalkan oleh para qurra, 
penulisan yang cermat cukup dilakukan dengan mengumpulkan bebera 
dan Zaid menulis Qur’an Suci menurut apa yang didiktekan mereka, d 
kan para Sahabat. Tetapi, tujuan perintah Sayyidina Abu Bakar dan 
menghimpun tulisan-tulisan asli yang ditulis menurut petunjuk ^^^^c 
Dengan demikian, membuat teks Qur’an tak diragukan lagi keceij 

Zaid melaksanakan tugas menghimpun nask^^sli dengU 

bat^rid mengerjakan 
kini bahwa Sayyi- 
mrJTkan apa yang beliau 
in flyfgumpulkan Qur’an dari 
kulit kayu, batu sabak, dan hati manusia, sarj^i a^^^pnemukan ayat terakhir dari 
Surat Al-Bara’ah dari Abu Khuzaimah Ans 





mipurna 


Hadits tersebut menerangkan lebih lanjut Mi 
apa yang ditugaskan kepada beliau; karena, sgteiah 
dina Abu Bakar dan ‘Umar memang benar, 1 Rli^u 
kerjakan sebagai berikut: “Lalu aku mulai menc 

a 


W8C 


lain” (B. 65: IX, 20). Ini membuktika 
mencari tulisan ayat dan menghimp 


menyusun ayat dan Surat, karena t 
berlainan, dan tulisan itu sendiji tak da 
harus disusun. Untuk menyu 
yang dalam Hadits tersel} 
mungkin dilakukan 
Itulah sebabnya me 
naskah Qur’an i 





Sahabat Zaid 
bantuan 
berarti b 
kump 


1 tak aku temukan dari orang 
at Zaid mengerjakan dua hal: 
di satu jilid. Menghimpun berarti 
san itu berada di tangan orang yang 
emberi petunjuk bagaimana tulisan itu 
itu^|id memohon bantuan para qurra, dan inilah 
ut nati manusia’. Tanpa bantuan para qurra, tak 
jplisan-tulisan itu menjadi satu jilid yang lengkap, 
idina ‘Umar mendesak supaya dimulai menghimpun 
ra masih hidup, dan itulah pula sebabnya mengapa 
an bahwa tatkala mengumpulkan Qur’an, beliau memohon 
yang beliau sebut ‘hati manusia’. Kata-kata itu bukanlah 
n Surat beliau kumpulkan dari tulisan dan sebagian lagi beliau 
ri para qurra, karena jika untuk sebagian Surat beliau cukup percaya 


irra, maka untuk selebihnya, beliau tak perlu mencari-cari tulisan. 
Likian, seluruh Qur’an sudah ditulis cocok dengan yang didiktekan oleh 


para qurra. 


Naskah Qur’an yang dihimpun Sayyidina Abu Bakar cocok dengan 
Qur’an yang dihimpun oleh Nabi Suci, yang terpelihara dalam ingatan 

Pertanyaan yang amat penting tentang pengumpulan Qur’an atas perintah 
Sayyidina Abu Bakar ialah: Apakah naskah Qur’an itu cocok segala-galanya dengan 
Qur’an yang dihimpun dan tersimpan dalam ingatan para Sahabat, dan yang diha¬ 
palkan dan dibaca, baik di muka umum maupun sendirian, pada zaman Nabi Suci? 
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Tak ada alasan sedikitpun untuk tidak mempercayai hal itu. Pertama, tak seorang 
pun di kalangan para penyusun yang berniat untuk tidak mempercayai Qur’an. 
Semua orang yang ditugaskan untuk mengerjakan itu mempunyai keinginan yang 
sungguh-sungguh untuk memiliki satu Qur’an yang lengkap dan benar, yang dihim¬ 
pun dari wahyu yang diturunkan kepada Nabi Suci; dan Sahabat Zaid mengerjakan 
itu setelah menyadari akan banyaknya kesukaran yang akan beliau alami. Kedua, pe¬ 
ngumpulan itu dilakukan setelah enam bulan sejak wafatnya Nabi Suci, sed 
sebagian besar Sahabat yang mendengar Qur’an dari mulut Nabi Suci ma, 

Qur’an yang seperti dibacakan Nabi Suci masih segar dalam ingatan 
dan kekeliruan apa pun yang berhubungan dengan teks Qur’an akai^yger 
hui. Ketiga, banyak di antara para Sahabat yang hafal seluruh Qurii®Ban 
lagi yang hafal sebagian besar Qur’an Suci, dan ini akan selalu 


karena selalu dibaca, baik pada waktu shalat, maupun di lua ( 
terjadi penyimpangan dari teks asli yang lazim 
dalam naskah Qur’an, selama para Sahabat ma 
Qur’an banyak sekali beredar di kalangan pai^l 
pada waktu diturunkan, dan banyak saliran w 
banyak sekali bahan-bahan untuk mengigR 
Zaid. Tulisan-tulisan itu dimiliki oleh bany 
nyai kesempatan untuk memeriksa apa 
cocok dengan tulisan-tulisan yang asli, 
yang satu dapat dicocokkan dengjmt 
dengan demikian, seperti juga d§fEMkal 





# 


) 


’t, 


^aT^^mgawm, 

Tuk mungkin 
a zaman ^^^SJEi akan masuk 
. KeemPu; salinan naskah 
ar # ayat-ayat itu ditulis 
ibl^akh para Sahabat, maka 
ah yang dihimpun oleh 
sehingga mereka mempu- 
ulan yang dikerjakan Zaid itu 
lisan yang dimiliki oleh Sahabat 
g dimiliki oleh Sahabat yang lain; 
bacaan, tak mungkin ada kekeliruan 



yang masuk dalam teks Qur’an. jpdjTHJdlan dan tulisan saling memperkuat bukti 

■ aran^J Kelima, tak ada Hadits satu pun yang me- 

t tak dimasukkan dalam naskah yang dihimpun 
>a]Sr, atau ada ayat yang ditambahkan di dalamnya 
ari Wahyu Ilahi. Sir William Muir berkata: 

a penggalan, kalimat-kalimat atau kata-kata yang 
ah oleh orang yang mengumpulkan Qur’an, demi- 
berlainan dengan edisi yang sudah lazim. Jika ter¬ 
an dicatat dan diperingatkan dalam Hadits, karena 
erbuatan dan sabda Nabi Suci, sampai hal-hal yang 

[AN MENYURUH MENYALIN DARI 
NASKAH ASLI SAYYIDINA ABU BAKAR 


Keadaan yang memaksa Sayyidina ‘Utsman menyalin beberapa Naskah 
Qur’an Sebagaimana kami terangkan di muka, banyak sekali dalil yang kuat yang 
menerangkan bahwa Qur’an yang dihimpun di bawah perintah Sayyidina Abu Bakar, 
baik teks maupun susunannya, cocok dengan Qur’an yang dihimpun atas petunjuk 
Nabi Suci yang tersimpan dalam ingatan para qurra. Naskah Qur’an yang dihimpun 
menjadi satu jilid tetap berada di tangan Sayyidina Abu Bakar, dan setelah beliau 
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wafat, naskah itu berada di tangan Sayyidina ‘Umar. Setelah Sayyidina ‘Umar wafat, 
naskah disimpan oleh Siti Khafsah, puteri Sayyidina ‘Umar, janda Nabi Suci. Jadi, 
naskah yang dihimpun atas perintah Sayyidina Abu Bakar, sampai zaman Khalifah 
‘Utsman, tak mengalami perubahan apa pun, baik teks maupun susunannya. Tetapi 
Sayyidina ‘Utsman melihat suatu keadaan yang mengharuskan beliau menyiarkan 
naskah Qur’an yang resmi, yang disalin oleh para penulis yang resmi, dan melarang 
semua naskah yang dibuat oleh orang-orang yang tidak resmi, baik yang disalin d\ 
naskah buatan Zaid maupun dari tulisan-tulisan yang masih beredar di kal 
para Sahabat. Keadaan yang memaksa itu digambarkan sebagai berikut: 

“Sahabat Anas meriwayatkan, bahwa Sahabat Hudhaifah yang bertei 
sama-sama orang Syria dalam perang Armenia, dan bersama-sama < 
dalam perang Azarbaijan, terkejut sekali melihat banyaknya var^fflHfe 
cara mereka membaca Qur’an, dan beliau menghadap Khalif^L ‘UtWan dan 
melaporkan: Wahai Amiru-l-mukminin, hentikanl^Lmereka, s^ g 1,11 i mereka 
berselisih tentang Kitab Suci (Qur’an), sebagaimffl^talami oleinmum Nas¬ 
rani dan kaum Yahudi. Lalu Sayyidina ‘Utsm<^merr^ktiahflmi kepada Siti 
Khafsah dan minta agar naskah Qur’an yai^ disirAan (l^klteliau dikirimkan 
kepada Sayyidina ‘Utsman untuk dibuat samai 
dikembalika apabila sudah selesai. Siti Khaft 
lalu Sayyidina ‘Utsman menyuruh Zaid 
bin Al-‘As, dan ‘Abdurrahman bin H arik 
pa salinan dari naskah Qur’an yang, 
da tiga orang yang berasal dari kel 
sebagai berikut: Apabila kamu b< 
bertalian dengan Qur’an, tujislah itu' 



nyaknya, dan akan 
eng^rmkan naskah Qur’an, 
dullah bin Zubair, Sa’id 
, supaya membuat bebera- 
idina ‘Utsman berkata kepa- 
(Zaid berasal dari Madinah) 
engan Zaid tentang apa saja yang 
urut logat Quraisy. Mereka mentaati 



perintah itu, dan setelalkfiJfcreka^lesai menyalin beberapa naskah Qur’an, 
Sayyidina ‘Utsman me .BfcjAilikan naskah yang asli kepada Siti Khafsah. 
Lalu beliau mengirbA^jpuMim-salinan itu kepada semua propinsi, masing- 
masing mendapatwtrS^an, dan beliau memerintahkan agar semua naskah 
atau lembararrAa^perisi tulisan Qur’an yang tidak resmi dibakar semua.” (B. 

66:3) 

SaktfI%eora!!§lPanglima perang memberitahukan kepada Khalifah ‘Utsman, 
bahwa^M|Aah kerajaan Islam yang jauh-jauh seperti Syria dan Armenia, orang 
berbj^^ESWalam cara membaca Qur’an. Di Makkah, di Madinah, atau di Jazirah 
Arab^^lmadi perbedaan semacam itu. Hanya di daerah yang baru saja meme¬ 
luk Islam, yang tak menggunakan bahasa Arab, nampak adanya perbedaan dalam 
membaca Qur’an. Adapun sifat perbedaan itu diterangkan dalam Hadits, bahwa itu 
hanya berbeda dalam qira’at (cara membaca) saja. Tetapi jika perbedaan yang kecil 
itu tak segera dihentikan, sangat dikuatirkan bahwa kelak akan berkembang menjadi 
perbedaan yang besar. Perbedaan dalam hal apakah itu sebenarnya? Ini tak mudah 
dikatakan. Namun ada cerita lama yang menjelaskan kepada kita sifat perbedaan 
itu. Dalam salah satu Hadits diterangkan bahwa perbedaan qira’at diizinkan oleh 
Nabi Suci sendiri; dan sebagian Sahabat yang tak tahu menahu tentang adanya izin 
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itu mula-mula bersikap keras terhadap siapa saja yang kedengaran membaca Qur’an 
dengan qira’at yang berlainan. Adapun alasan pemberian izin oleh Nabi Suci itu 
ialah karena orang-orang dari Kabilah tertentu tak dapat mengucapkan kata-kata 
tertentu, sesuai dengan logat yang sudah lazim. Orang-orang itulah yang diizinkan 
mengucapkan kata-kata tertentu menurut cara mereka mengucapkan itu. Hal ini 
akan kami bahas nanti secara panjang lebar. 


Sayyidina ‘Umar melarang berbagai qira’at yang tak perlu 

Terang sekali bahwa izin membaca kata-kata tertentu dengan, 
berlainan, disebabkan karena terpaksa semata-mata. Izin itu hanya 
da mereka yang tak dapat mengucapkan kata-kata tertentu menuri 
karena mereka sejak kecil biasa mengucapkan kata-kata itu np^^^t 
Tetapi tatkala Islam meluas sampai ke luar jazirah Arab, tak membaca 

ayat dengan qira’at yang berlainan, karena oran^ising dapa^^n^icapkan kata- 
kata menurut logat Quraisy, sebagaimana merji^iapat men^rcapkan kata-kata 
menurut logat lain. Akan tetapi sebagian ora^jpjtetap^^igaj^can Qur’an menurut 
qira’at yang bukan logat Quraisy. Bahkan^ebagi^m^^uaienyalah-gunakan izin 

a tak perlu mengguna- 



i n^e 

qira’at dengan memakai qira’at tertentiPie 
kan itu. Kebiasaan buruk itu merajalela di K 
Sahabat Khudhaifah tatkala beliau men 
macam. Kesimpulan itu dikuatkan ole 
‘Utsman: Sayyidina ‘Umar menerjma 
‘atta hin yang seharusnya hatta hi 





llah yang diisyaratkan oleh 
hnya qira’at yang bermacam- 
terjadi sebelum zaman Khalifah 
ahwa Ibnu Mas’ud mengucapkan 
mpai waktu tertentu (FB. IX, hal. 24). 
Menurut logat Hudhail dan Tsa^f,A^|Bfiatta diucapkan ‘atta (LL, di bawah kata 
‘atta). Sahabat Ibnu Mas’ud bukanl^^aari Kabilah Hudhail ataupun Tsaqif, tetapi 
beliau menggunakan qirS&t yan^anjil, yang hanya diizinkan kepada Kabilah ter¬ 


tentu yang tak dapat 
‘Umar diberitahu bj 
lis surat kepadai 

“Maka 
dhail” 


pkan kata-kata selain logat mereka. Tatkala Sayyidina 
Mas’ud mengajarkan ‘atta bukan hatta, beliau menu- 
ngan mengucapkan itu menurut logat Hudhail: 

Qur’an menurut logat Quraisy, bukan menurut logat Hu- 
24). 


an mengikuti tindakan Sayyidina ‘Umar 

:ah Sayyidina ‘Utsman untuk membakar semua naskah Qur’an yang tak 
resn^adalah untuk menghentikan semua qira’at yang berlainan. Perintah Sayyidi¬ 
na ‘Utsman kepada para penulis memperkuat kesimpulan itu. Kepada para anggota 
panitia yang termasuk Kabilah Quraisy, beliau memberi petunjuk: 


“Apabila kamu berselisih dengan Zaid tentang apa saja yang bertalian dengan 
Qur’an, tulislah itu menurut logat Quraisy, karena Qur’an itu diturunkan dalam 
logat Quraisy” (B. 61:3). 


Diterangkan bahwa petunjuk itu benar-benar ditaati. Jadi, Sayyidina ‘Utsman 
tak menyimpang dari apa yang dilakukan oleh Sayyidina ‘Umar. Hanya, pada za- 
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man Sayyidina ‘Utsman, beda-bedanya qira’at menjadi semakin jelas, dan menjadi 
sumber kericuhan, sehingga beliau terpaksa mengambil langkah yang jitu untuk 
memberantas macam-macam qira’at, yang telah diusahakan penghentiannya oleh 
Sayyidina ‘Umar. Adapun yang dimaksud ‘berselisih dengan Zaid’ dalam Hadits 
tersebut, dijelaskan dalam Hadits lain: 


“Apabila kamu berselisih dengan Zaid tentang ‘arabiyyah dalam ‘arabiyyahnya 
Qur’an” (B. 66:2). 

Kata ‘arabiyyah artinya bahasa Arab. Kata ini menerangkan sejela^ 
bahwa yang dimaksud berselisih dengan Zaid dalam Hadits tersebut ialaJ|Rrs 
dalam mengucapkan kata-kata menurut logat lain. Zaid bukanlah ketupi^^ Qu 
isy, oleh sebab itu, bila timbul perbedaan dalam cara-cara meml^ 
suatu perkataan, keputusan para anggota dari kaum Quraisylah y 1 
Satu-satunya contoh tentang perbedaan yang diceritj^n dalam 
paikan kepada kita, berbunyi: 

“Suatu waktu, mereka berselisih tentang tabr^lan T 




gu'^pnuli! 
s mambil. 
ng disam- 


Kabilah Quraisy berkata tabut, tetapi ZaicU^ 
laporkan kepada Sayyidina ‘Utsman, dan bWa 
tabut, sambil berkata bahwa Qur’an itu dituru 
IX, hal. 17). Cerita ini menunjukkan bah 
hal yang amat sepele pun tetap harus di 

Salinan yang dibuat atas perin 
kah asli Sayyidina Abu Bakar 




anggota dari 
selisihan itu di- 
kan supaya ditulis 
ut logat Quraisy” (FB. 
n yang hanya mengenai 


na ‘Utsman berasal dari nas- 


d : I ‘lis kembali atas perintah Sayyidina ‘Utsman 
: cmii 


Apakah naskah Qur’an^ln 

berlainan dengan naskah^A^\ng dthimpun oleh Zaid pada zaman Khalifah Abu 
Bakar? Menurut H adi^^n^Wj^kan bahwa tatkala dilaporkan kepada Sayyidina 
‘Utsman tentang a^^^Kam-macam qira’at , satu-satunya tindakan yang be¬ 
liau ambil ialah ngmambilnaskah yang dibuat pada zaman khalifah Abu Bakar, 
dan menyurulunS^m beberapa naskah untuk disiarkan. Jadi, turunan Naskah 
Qur’an yan^ 4 ^fc^ata^)erintah beliau adalah turunan naskah yang asli dan benar 
yang dihhfflmn oiSkSayyidina Abu Bakar, yang sebagaimana kita maklum, disim¬ 
pan ol^AhJfliafsah, setelah Sayyidina ‘Umar wafat. Di antara orang yang disuruh 
men^hr^uB^ih itu ialah Sahabat Zaid sendiri. Untuk menghilangkan perbedaan 
dialeCT^^cara menulis ayat yang mungkin timbul, Sayyidina ‘Utsman memerin¬ 
tahkan agar yang dipakai ialah logat Quraisy, bukan logat lain. Tetapi satu-satunya 
contoh yang disebutkan dalam Hadits tentang perbedaan qira’at ialah bahwa ada 
perkataan yang menurut Sahabat Zaid dibaca tabuh, sedangkan golongan Quraisy 
membaca tabut, yang hanya berbeda sedikit tentang cara menulis huruf terakhir 
perkataan itu, sedangkan artinya tak berubah sama sekali; perbedaan kecil itu 
dianggap begitu penting sehingga itu dilaporkan kepada Sayyidina ‘Utsman untuk 
mendapat keputusan. Dengan demikian, kami mempunyai bukti yang tak dapat di¬ 
sangkal lagi bahwa turunan naskah Qur’an yang dibuat dan disiarkan atas perintah 
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Sayyidina ‘Utsman adalah turunan naskah yang betul dan benar yang dihimpun 
oleh Sahabat Zaid pada zaman Khalifah Abu Bakar. Jika seandainya ada perbedaan 
antara naskah asli dan naskah turunan, pasti akan ketahuan pada zaman Khalifah 
‘Utsman yang cukup lama atau pada zaman Khalifah ‘Ali, tatkala kaum Muslimin 
berpecah-belah menjadi beberapa golongan, sedangkan naskah asli masih berada 
di tangan Siti Khafsah. Orang-orang yang membunuh Khalifah ‘Utsman, mudah 
sekali mengemukakan dalih tentang adanya perbedaan antara naskah Siti IGgfcfsah 
dan naskah turunan yang dibuat atas perintah beliau. Tetapi tak ada saJf^fcidits 
pun yang menerangkan adanya tuduhan terhadap Khalifah ‘Utsman, bj 
orang yang membunuh beliau pun tak melancarkan tuduhan semac< 


Tindakan Khalifah ‘Utsman membakar semua naska^^^n 


dibenarkan oleh semua pihak 

Jika tindakan Sayyidina ‘Utsman membak* 
dianggap tindakan sewenang-wenang, niscaya 


lemua nasi 





F& 


tak resmi itu 


lahabat tabukan membenar¬ 
kan tindakan itu. Akan tetapi mereka bukai^pja HA^en^^an tindakan beliau, 
melainkan pula melaksanakan perintah ityjiengaj^egUk^khlasan hati. Dari dae¬ 
rah Syria telah disampaikan permohonaiS^ar M^^seJ^as mungkin menghenti¬ 
kan qira’at yang berlainan, dan ini tak murj^ka b e™^l akukan terkecuali dengan 
menyiarkan naskah Qur’an yang resmi^jjymp^^pfeh Sayyidina Abu Bakar, dan 


melarang semua naskah yang tak resmi, 
hati, atau mungkin mengandung 
ambil langkah itu bukanlah tanp 
meriwayatkan hal itu: 

“Jangan berkata tak b 
ambil tindakan keras 
mengadakan musy 
na pendapat an 
orang berkat 




gkali dibuat dengan kurang hati- 
rlainan. Sayyidina ‘Utsman meng- 
h dengan para Sahabat. Sayyidina ‘Ali 


anda. Say< 
beliau, Jjndl 
itu? 

qima\ KamT 


terhacH^Sayyidina ‘Utsman, karena beliau meng- 
ada^iaskah Qur’an yang tak resmi, setelah beliau 
"engankami. Beliau berkata kepada kami: Bagaima- 
ira’at itu? Saya mendapat laporan bahwa sebagian 
paTHMbagian yang lain: qira’atku lebih baik dariapda qira’at 
dapat bahwa ini termasuk bid’ah. Lalu kami bertanya kepada 
akah yang beliau anggap baik untuk mengakhiri perkara 
jawab bahwa sebaiknya orang-orang harus dipersatukan dalam 
mua menyetujui tindakan tiu dengan sepenuh hati” (FBIX, hal. 


aTH^»yidina ‘Utsman baru bertindak setelah beliau mengadakan musyawarah 
dengan para Sahabat. 

Diriwayatkan bahwa panitia yang mengawasi salinan naskah Qur’an terdiri 
dari duabelas anggota. Antara lain Sahabat Zaid, Ubayya bin Ka’b, Anas bin Malik, 
‘Abdullah bin ‘Abbas, dan lain-lain. Mula-mula anggota panitia terdiri dari empat 
orang, tetapi kemudian ditambah; agaknya ini disebabkan karena jumlah naskah 
yang diperlukan jauh lebih besar dari jumlah naskah yang mula-mula direncana¬ 
kan. Satu-satunya Sahabat yang terkenal pengetahuannya tentang Qur’an tetapi tak 
dimasukkan sebagai anggota panitia ialah Ibnu Mas’ud, tetapi pengecualian itu bu- 
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kan disebabkan karena prasangka terhadap beliau, melainkan karena beliau tinggal 
di Kufah, yang letaknya jauh dari Madinah. Sayyidina ‘Utsman baru melaksanakan 
pekerjaan itu setelah bermusyawarah dengan para Sahabat; dan setelah itu dilak¬ 
sanakan dengan sempurna, para Sahabat mengesahkan tindakan beliau. Menurut 
suatu Hadits, Mus’ab bin Sa’ab berkata, bahwa tatkala Sayyidina ‘Utsman menyu¬ 
ruh membakar semua naskah yang tak resmi, beliau menjumpai banyak Sahabat, 
dan mereka amat puas dengan tindakan itu, dan tak seorang pun yang tak mem 
tujui hal itu (FB IX, hal. 18). Sebenarnya yang menyebabkan cemasnya Sa] 
‘Utsman dan para Sahabat bukanlah karena adanya qira’at yang berlaij 
melainkan pula karena terjadinya perselisihan akibat qira’at yang berlap 
ini diterangkan oleh Sayyidina ‘Ali dalam riwayat tersebut di atas. 


Mushaf (Teks Qur’an) yang ada sekarang ini benar-ben^ 
mushaf yang diwariskan oleh Nabi Suci 





perti 



Pekerjaan menghimpun tulisan naskah Qur’a 
Bakar setelah Nabi Suci wafat. Adapun SayyidinaiKtsm 
lin sejumlah teks naskah yang diperlukan darjji 
na Abu Bakar. Sayyidina ‘Utsman mengerjaMr 
para Sahabat, dan untuk melaksanakan dan me 
itu, beliau menggunakan orang-orang muli 
tentang Qur’an Suci. Turunan naskah yan 
diakui oleh kaum Muslimin di seluruh^d 
Musuh nomor satu Sayyidina ‘Utsm 
sedang membaca Qur’an, dan yang 
pernah melancarkan tuduhan J)ahwa 
dipersalahkan karena men 
selama pemerintahan Kh 


perkataan Qur’an 
sendiri menyataka 
resmi yang disiar. 

Jadi, ke 
yang dihinr 
wahyu 


ukan olerraayyidina Abu 
nya^enyuruh menya- 
an^Mjriaipun oleh Sayyidi- 
bjrmusyawarah dengan 
rjaan menyalin naskah 
enonjol pengetahuannya 
perintah Sayyidina ‘Utsman 
^ai naskah Qur’an yang benar, 
enggal leher beliau yang ketika itu 
memegang tampuk kekuasaan, tak 
'u mengubah Qur’an Suci. Beliau hanya 
ejjipakar naskah Qur’an yang tak resmi. Bahkan 
i, tWseorang pun dapat menunjukkan bahwa ada 
jtulis oleh Sayyidina ‘Utsman, dan Sayyidina ‘Ali 
liau menyalin beberapa naskah Qur’an dari naskah 



idina ‘Utsman. 

k eks Qur’an dibuktikan seterang-terangnya. Naskah Qur’an 
idina Abu Bakar adalah salinan yang sebenarnya dari 
i hadapan Nabi Suci, yang cocok segala-galanya, baik teksnya 
maupu**Mjiannya, dengan Qur’an yang tersimpan dalam ingatan para Sahabat: 
turn^L^E^fc yang disiarkan oleh Sayyidina ‘Utsman adalah naskah yang benar 
dancOT^ldengan naskah yang dihimpun oleh Sayyidina Abu Bakar, dan selama 
tigabelas abad, naskah itu tetap diakui sebagai naskah yang tak mengalami per¬ 
ubahan sedikit pun. 

6. BEDA-BEDANYA QIRA’AT 


Arti beda-bedanya qira’at 

Orang berkata bahwa beda-bedanya qira’at mengganggu kemurnian teks 
Qur’an karena dua hal. Pertama, dikatakan bahwa qira’at yang diizinkan Nabi Suci, 
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dihapus oleh Sayyidina ‘Utsman. Dengan dihapusnya beberapa qira’at itu, sebagian 
teks asli ikut hilang. Kedua, adanya macam-macam qira’at yang lazim pada waktu 
itu, sukar sekali ditentukan dengan pasti, qira’at manakah yang asli dan sah. Sebe¬ 
narnya, ini timbul karena salah mengerti tentang arti qira’at yang bertalian dengan 
ayat Qur’an; demikian pula karena tak dapat membedakan antara harf dan qira’at, 
jika digunakan dalam arti ‘membaca’. Oleh karena itu, perlu kami bahas lebih dahu¬ 
lu apakah sebenarnya yang dimaksud dengan beda-bedanya qira’at itu. 

Pertama kali hendaklah diingat bahwa kata Arab yang digunakan o 
dalam arti qira’at ialah harf. Kata harf artinya dialek, logat atau cara m 
sus bagi segolongan bangsa Arab (LL). Inilah arti kata harf yang di 
Hadits yang menerangkan beda-bedanya qira’at. Lane menambah 
“Dalam Hadits, Muhammad berkata bahwa Qur’an itu diturm^^^n^wrut 
qira’at (sab’atu ahruf) dari dialek bangsa Arab, artinya menimit rajm macam cara 
membaca; oleh sebab itu dikatakan bahwa: oranj^u memba^M^^nrut cara Ibnu 
Mas’ud”. Kutipan ini menunjukkan bahwa bedi^^anya qirc^n yang diuraikan 
dalam Hadits, terjadi karena beda-bedanya m^^ebabkan terjadinya 

cara membaca yang berlain-lainan oleh b^>agai J|^bi 

Hadits tentang beda-bedanya qira’at 



M 


I 


Menurut Hadits, izin membaca 
waktu banyak kabilah Arab memeluk 
Nabi Suci. Bukti yang tak dapat dj 
Hadits Bukhari 66:5, yang men 
Hisyam, yang memeluk Islam s 
dengan qira’at yang berlainan. 



Quraisy. Adapun beda- 
bodoh-bodoh yang 
bahasa Arab, tetapj 
Quraisy yang 
Orang Qurai 
perkataan 
kabilah 
abja 
gai, 



Oa^mH^Mtfi qira’at lain, diberikan pada 
/sfl^\jjFu menjelang berakhirnya hidup 
Lmhila^ffentang hal itu diriwayatkan dalam 
nwa Sayyidina ‘Umar dikejutkan oleh 
hnya kota Makkah, yang membaca ayat 
benar bahwa lebihdari sembilah logat 


’i a’at itu hanya diperlukan untuk kabilah yang 


nya^to’t 

png^Dondong memeluk Islam, yang bahasanya juga 
gucapkan kata-katanya berbeda sedikit dengan logat 
tentang perbedaan itu telah kami berikan di muka, 
tta, tetapi orang Hudhail berkata ‘atta, walaupun dua 
rtinya, yakni hingga. Contoh lain ialah kata ta’lamun yang oleh 
i’lamun; Yasin dibaca Asin (47:15); Hamzah (salah satu huruf 
h orang Tamimi, tetapi tak dibaca oleh orang Quraisy; dan seba- 
IX, hal. 25) 

memperkuat keterangan tersebut, di bawah ini kami kutip uraian ula- 
an permulaan: 


“Qur’an Suci diturunkan menurut logat Quraisy, dan bangsa Arab dari kabilah 
ini, demikian pula bangsa-bangsa tetangganya, berbicara dengan bahasa Arab 
murni; lalu kepada kabilah Arab yang lain, diizinkan membaca menurut ucap¬ 
an mereka, yang sejak kecil sudah menjadi kebiasaan mereka, dan yang dalam 
mengucapkan beberapa perkataan dan huruf hidup, mereka berbeda dengan 
bahasa Arab murni. Oleh karena itu, tak seorang pun dipaksa menggantikan 
kebiasaan mereka dengan ucapan yang lain, karena dengan demikian, mereka 
akan mengalami banyak kesukaran; demikian pula karena penghargaan mere- 
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ka terhadap bahasa sendiri, memudahkan mereka memahami arti kalimat yang 
mereka baca. Semua itu dengan syarat tak mengubah arti maknanya.” (FB IX, 
hal. 24) 




Hadits yang membahas masalah itu menerangkan, mengapa Nabi Suci meng¬ 
izinkan qiraat yang bermacam-macam; dan dalam garis besar, alasan itu sesuai de¬ 
ngan apa yang diterangkan di atas. Misalnya, menurut salah satu Hadits, Nabi S 
minta kepada Malaikat supaya ‘memudahkan Qur’an’ bagi umat beliau; ini 
jukkan bahwa umat beliau mengalami kesukaran dalam membaca Qur’ 
ucapan yang bukan ucapan mereka (Ms 6:13, Fadla’ilil-Qur’an). Me 
lain, beliau berkata bahwa umat beliau ‘tak sanggup mengerjakan it 
Dengan perkataan lain, seluruh kabilah Arab tak dapat membaca 
tu dialek. Menurut Hadits ketiga, beliau mohon keringanan untu 
intinya umat beliau bodoh-bodoh, dan di antara mereka terdapa' 
anak-anak, dan orang yang belum pernah memba4®itab 
Oleh sebab itu, mereka diizinkan membaca bebei^pa p 
reka. Ada satu Hadits yang diakhiri dengan kahm 
menurut cara yang kamu anggap mudah (M§6 
membaca Qur’an dengan dialek yang berlaina 
utnuk memberi keringanan kepada segolon 
Sampai seberapa jauh diizinkan m 
dialek, bukanlah persoalan penting, 
dalam Hadits, perbedaan itu amatla 
Dengan berpegang teguh pada land 
capai, kami tak mengingkari bahwa dai 1 




liau, yang 
rang tua, 
(Tr. ABWbul-gzrdhf). 
aan ^^nurut logat me- 
itu, bacalah Qur’an 
eijrouktikan bahwa izin 
ek Quraisy, dimaksud 


an dengan berbagai macam 
telah kami berikan contohnya 
ada umumnya tak begitu penting, 
sejarah, sepanjang yang dapat kami 
al tertentu, perkataan dari suatu dialek 


dapat diucapkan dengan dial^Kain y rg senada, jika dialek itu tak mempunyai per¬ 
kataan yang asli. Inilah y^^Maaksrm oleh satu Hadits yang menerangkan bahwa 
dalam hal-hal tertentu^^mEM^n arti suatu perkataan dengan kata-kata lain yang 
sama artinya, diiziijm^^^minva dalam suatu Hadits diberikan satu contoh ten¬ 
tang penggunaanJjS^katafr? ali, halumma, dan aqbil, yang semuanya berarti ma¬ 
ri. Ini bukanlahnW^^beda-bedanya qira’at dalam Qur’an Suci, melainkan hanya 
satu contoh^^fcfflenunjukkan apakah sebenarnya sifat perbedaan itu. Perbedaan 
lainnya m^mru^Mek itu tak begitu penting, sebab hanya menyangkut perubah¬ 
an jab^H^^^ja. Dengan demikian, tak mengubah makna sama sekali. Perbedaan 
ucaia^ijiSiMkg ada, tetapi perbedaan makna tak ada sama sekali. 


Beda-becftinya qira’at bukan bagian teks Qur’an Suci 


Selanjutnya hendaklah diingat bahwa beda-bedanya qira’at bukan sekali-kali 
merupakan bagian teks Qur’an, dan bukan pula dimaksud untuk selama-lamanya. 
Keadaan darurat yang menyebabkan diizinkannya qira’at yang berlainan ini hanya 
bersifat sementara dan terbatas pada suatu tempat. Beda-bedanya qira’at itu tak 
sekali-kali mengubah teks asli Qur’an Suci. Dalam shalat jama’ah, Nabi Suci tak 
pernah membaca Qur’an dengan logat lain selain logat Quraisy, karena jika beliau 
berbuat demikian, niscaya orang seperti Sayyidina ‘Utsman dan Ubayya bin Ka’ab, 
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yang selalu bershalat makmum di belakang Nabi Suci, tak akan marah-marah 
kepada orang yang membaca Qur’an dengan qira’at yang berlainan seperti yang 
diuraikan dalam Hadits. Oleh karena itu, apa yang dilakukan oleh Nabi Suci, men¬ 
jadi bukti bahwa penggunaan qira’at yang berlainan itu tak mengubah sama sekali 
teks Qur’an. Adapun hal lain yang membuktikan bahwa Nabi Suci bermaksud untuk 
mempertahankan logat Quraisy untuk digunakan selama-lamanya, dan beda-beda- 
nya qira’at hanya diizinkan untuk sementara waktu, ini terdapat dalam ken^btaan 
bahwa sekalipun beda-bedanya qira’at diizinkan, tulisan Qur’an tak mi^flfciami 
perubahan. 



Tak ada perubahan dalam teks Qur’an 

Marilah sekarang kita tinjau masalah kedua. Orang b^M 
yang berlainan, yang disebutkan dalam Hadits dan Tafsir, m Ahm^^afT keraguan, 
teks manakah yang asli. Qira’at apa pun yang d^butkan di^^^JImun satu hal 
yang menentukan kemurnian teks Qur’an Suci, i»®j^hwa di sotKlIi dunia tak ada 
Qur’an yang mempunyai teks yang berlaina^Padr^kman ^apun dan di negara 
mana pun, hanya ada satu Qur’an. Perbed^n qiraiat ^f^d^eahkan di negara mana 
pun, tak mengubah teks Qur’an yang suMm tazflfckkajmigan umat Islam. Boleh 
jadi negara-negara Islam berjauhan satu sai^fcrin^^ftfboleh jadi kaum Muslimin 
terpisah satu sama lain, boleh jadi mazh^jma^^^Biam berbeda paham satu sama 
lain, namun mereka hanya mengikuti mtrjku^yyang sama teksnya, dan tak ada 
satu mushaf pun yang berlainan te^mW. IpcP gtentu ini bukan disebabkan karena 
usaha suatu Pemerintah Islam, l^ffl|^n®ang tak ada Pemerintah yang mengua¬ 
sai seluruh umat Islam di dunia^BeiSpm, jika dalam hal qira’at Pemerintah tak 
dapat mempengaruhi sedikit pun, tak ada alasan untuk mempercayai bahwa 
Pemerintah dapat memp^tarul^penulisan teks Qur’an. Oleh sebab itu, jika orang 
yang dianggap membyA^d ’a t mempunyai penilaian sama seperti penilaian para 
pengupas zaman s|^n^J^iscaya mereka akan memasukkan qira’at itu dalam 
naskah yang bejjKcl^^mya, sekalipun hanya sedikit, dengan mushaf yang sudah 
lazim. Hal imJjamL baha^tersendiri dalam buku “The Collection and Arrangement 
of The Hol^fW^lL Untuk mengetahui lebih lanjut tentang beda-bedanya qira’at, 
dan puj^^M^g BTmtahan terhadap kemurnian teks Qur’an, kami persilahkan 
peml^^rnenSkah buku tersebut. Perlu kami tambahkan di sini, bahwa jika ada 
oraj^Hflog mempunyai pendapat yang bertentangan dengand alil ijma’ para Sa- 

dalil ijma’ para Sahabat itulah yang harus diambil. Sebagaimana kami 
teM^^n, Sayyidina ‘Utsman telah melakukan tindakan yang disepakati oleh para 
Sahabat. Jika sekiranya tuduhan terhadap Sayyidina ‘Utsman bahwa beliau telah 
menghilangkan suatu ayat, ini dibenarkan, niscaya akan ketahuan setelah beliau 
wafat. Malahan sebaliknya, orang yang membunuh Sayyidina ‘Utsman tak mengha¬ 
lang-halangi tersiarnya naskah yang berlainan, atau menambahkan Surat atau ayat 
baru dalam naskah itu. Mereka tak pernah menyatakan bahwa Sayyidina ‘Utsman 
mengubah salah satu Firman Suci. Setelah jatuhnya kekuasaan Sayyidina ‘Utsman, 
atau setelah beliau dibunuh dengan kejam oleh para pemberontak, tak ada yang 
dapat menghalang-halangi penyiaran bagian Qur’an yang tak ditulis oleh Sayyidina 
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‘Utsman. Berakhirnya pemerintahan Sayyidina ‘Utsman, orang akan melihat tersi¬ 
arnya bagian Qur’an yang menurut tuduhan mereka, tak ditulis oleh beliau, dan ba¬ 
gian ini pasti telah dimasukkan dalam naskah Qur’an. tetapi sejarah membuktikan 
bahwa tak ada tanda-tanda sedikit pun tentang terjadinya hal itu. Walaupun ada 
pertentangan di kalangan merka dan di kalangan berbagai mazhab, namun mereka 
hanya menggunakan satu Qur’an yang sama segala-galanya. 



Di dunia Islam hanya ada satu Qur ? an 

Kadang-kadang ada yang menuduh bahwa golongan Syi’ah mei 
Qur’an tak lengkap. Penjelasan berikut ini yang diambil dari buku Life 
mad karya Sir William Muir yang mengetengahkan dan menjawab p< 
sudah cukup menjawab tuduhan itu: 

“Lalu seandainya kami mempunyai teks Qur’an SayyidinMUts^fci yang 
tak diubah, kami tetap bertanya apakah teks itu sekian yang ^nprnya dari 
naskah yang dihimpun oleh Zaid, dengan sedikifl^^tiban variasi yang tak 
penting. Ada alasan penuh untuk memperca}^ banwfcread®mya memang 
demikian. Tak ada satu Hadits sahih pun i»ng n^^ruiklteangka terhadap 
Sayyidina ‘Utsman bahwa beliau telah m^^u^^^fc^unmtuk memperkuat 
tuntutannya. Memang kaum Syi’ah di belaka^Jkmi iJEiuduhnya tak mema¬ 
sukkan suatu Surat atau ayat yang menguni^^ka^k^yidina ‘Ali. Tetapi ini tak 
mungkin. Tatkala naskah Sayyidina ‘UtsmaiSfc^fcTaisiapkan, antara golongan 
Umayyah dan golongan ‘Ali tak ada^|^peqi|^pPersatuan Islam masih utuh. 
Tuntutan kekhalifahan Sayyidina^Hka^ffoelum berkembang. Oleh sebab 
itu tak ada hal-hal yang dapat dim dtpfi m kepada Sayyidina ‘Utsman bahwa 
beliau melakukan perbuatamyang m J^lkitkan hati, yang oleh kaum Muslimin 
dianggap sebagai titik hftanm^agi^a, pada waktu dilakukan penyalinan, para 
Sahabat yang hafal Qur<M^^ih hidup, dan mereka mendengar sendiri secara 
langsung dari sumhj[^^X^Radi seandainya ayat yang menguntungkan Say¬ 
yidina ‘Ali itu beint-oS^ada, niscaya ayat itu dimiliki oleh sejumlah besar 
pengikut Sayyiit^lUi, yang dua-duanya merupakan sumber pengecekan yang 
mantap terhgu^M^lap usaha untuk membuang ayat itu. Selanjutnya, setelah 
Sayyiding^M^w wafat, golongan Sayyidina ‘Ali mengambil sikap bebas, dan 
mengjaaglMt belum sebagai Khalifah. Apakah masuk akal, bahwa setelah go- 
longdSfcjidina ‘Ali berkuasa, mereka akan membiarkan saja Qur’an yang di- 
i^Riya, yang terang-terangan dikurangi untuk melenyapkan tuntutan 
kekETTS^tan pemimpin mereka? Tetapi nyatanya, mereka selalu menggunakan 
Qur’an yang sama seperti yang digunakan oleh lawan mereka, dan tak meng¬ 
ajukan keberatan sedikit pun atas hal itu. 


Perlu kami tambahkan di sini kata-kata seorang mufassir golongan Syi’ah, 
Mullah dan Muhsin, yang dalam Tafsir Shafi menerangkan: 

“Beberapa orang dari golongan kami dan orang-orang Hasywiyah melapor¬ 
kan bahwa di dalam Qur’an ada ayat yang dihilangkan dan diubah. Tetapi ke¬ 
percayaan kawan-kawan kami yang benar bertentangan dengan itu, dan inilah 
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Mukadimah 


kepercayaan yang dianut oleh golongan terbesar. Oleh karena itu, mukjizat Na¬ 
bi Suci dan sumber segala ilmu yang berhubungan dengan Syari’at dan perin¬ 
tah agama, dan para ulama telah bersusah payah untuk mengamankan Qur’an, 
sampai tak ada lagi yang mereka tak tahu tentang jabar-jar, qira’at, huruf dan 
ayat-ayatnya. Dengan usaha kerang untuk melindungi dan mengamankan 
Qur’an (oleh segenap kaum Muslimin), tak mungkin dituduhkan bahwa ada 
yang dihilangkan atau diubah” (hal. 14) 

Penulis tafsir tersebut melanjutkan keterangannya: 

“Qur’an benar-benar dihimpun dan disusun pada zaman Nabj 
sama seperti yang kita punyai sekarang ini. Kesimpulan ini kami 
nya kenyataan bahwa Qur’an dibaca dan dihapalkan secarj^fckir 


ada segolongan Sahabat yang tugasnya menghafal Al-Qur| 
kan pula secara keseluruhan (oleh Malaikat) k 

Lembaran-lembaran Dr. Mingana 

Sebelum kami mengakhiri uraian ^hi 
rangan tentang apa yang oleh Dr. Mingana dj 
pa Lembaran-lembaran dari tiga Qur’an k 
Qur’an yang lengkap, bahkan bukan pi^i 
lembaran itu dibeli Dr. Agnes Le^^^Mij 
dikatakan berisis beberapa ayat 
tak diterangkan oleh Dr. Minga* 
lembaran itu ditulis sebelu 



% 



ini dibaca- 



dengan gegabah dikatak 
terdapat di dalamnyaj 
1) ada beberapa 
ada beberap 
ada tiga 
ada sa 
B 

na ‘U' 


ambahkan sedikit kete- 
gai penemuan besar, beru- 
alah lembaran, bukan naskah 
awyang berisi bagian Qur’an; konon 
ui toko barang-barang antik, yang 
ayat itu ditulis dan siapa penulisnya, 
'a keterangan yang menerangkan bahwa 
idina ‘Utsman adalah dugaan belaka, yang 
eba^j^‘kenyataan’. Perbedaan-perbedaan apakah yang 


zama 




ng ditulis dengan cara berlainan; 

(semuanya ada tiga); 

wa, kaffah, dan ma lakum di tiga tempat; dan 
L an, yaitu kata Allah. 

nemuan itu, mereka menuduh dengan gegabah bahwa Sayyidi- 
ubah teks Qur’an Suci, padahal jika ditinjau sepintas lalu, ‘lembar- 
ahan merupakan bukti tambahan bahwa teks Qur’an itu satu, dan sama, 
ma, karena lembaran itu tak memperlihatkan adanya ayat atau bagian 
ay^»g dihilangkan, ditambahkan, atau diganti, atau diubah susunan Suratnya 
atau susunan ayatnya, demikian pula lembaran itu tak memperlihatkan adanya ayat 
yang disalah-tempatkan. Sebenarnya, bagian Qur’an yang terdapat dalam lembaran 
itu, sama dengan teks Qur’an yang sudah lazim. Jika terdapat perbedaan, itu hanya 
disebabkan karena orang yang menulisnya belum berpengalaman. Memang dalam 
membuat salinan, pasti terdapat kesalahan-kesalahan, maka untuk menghindari 
kesalahan itu Sayyidina ‘Utsman menyuruh membuat salinan naskah yang resmi, 
sehingga semua naskah yang dibuat harus dicocokkan dengan naskah resmi, de¬ 
ngan demikian, semua kesalahan yang ditemukan dalam ‘lembaran’ tersebut adalah 
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kesalahan menulis, karena orang yang menulis itu belum berpengalaman, sebagai¬ 
mana terbukti dalam teks yang diberikan oleh Dr. Mingana: misalnya di sana 


ditulis 


L>i>* 


seharusnya seharusnya 

seharusnya : Is^d 1 seharusnya 

seharusnya bjljd seharusnya 





dan sebagainya. Hal ini jelas kesalahan menulis, atau barangkali jabar-jar a 
bagian hurufnya terhapus karena berkali-kali tergilas. Sungguh menggeli 
berbantah tentang kemurnian teks Qur’an berdasarkan lembaran ya 
yang berisi tulisan yang tak terang asal-usulnya, yang tak terpakai ka 
dihapus dan diganti dengan tulisan yang berlainan sama sekali, 
teks yang dituduhkan itu dapat diterangkan secara singkat, ba 
babkan karena salah menulis, sebagian lagi karena kataknya le 
mengulang tulisan itu, sebagian lagi karena ditulis pl^^menyilaiT 
lagi, barangkali, karena bacaan Dr. Mingana sen<j^ aml^y^agr^^i 





aai 

icTh dise- 
da waktu 
an sebagian 
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DAFTAR NAMA KITAB, PENULISNYA, DAN KUN¬ 
CI REFERENSI*) 


A 

AD 

Ah 

AH 

AIs 

Akh 

A’Ub 

Az 

B 

Bd 

Cr 

Dk 

Dr 

En. Bib. 
En. Br. 
FB 


Asas Al-Balaghah (Kamus), Abul-Qasim Mahmud bin Umar Zamakh- 
syari. 

Kitabus-Sunan (Hadits), Abu Dawud Sulaiman. 

Musnad (Hadits), Imam Ahmad bin Hanbal. 

Bahrul-Muhith (Tafsir), Imam Atsiru-d-Din Abu Abdillah 
dalusi. 

Abu Ishaq (Tata Bahasa ). 

Abul-Hasan Ali bin Sulaiman Al-Akhfasy (Tata Bah 
Abu ‘Ubaidah Ma’mar bin Mutsanna AljBasri (Tafa^KmsJF). 

Abu Mansur Muhammad bin Ahmad iW®kari (Tatanahasa). 

Al-Jami’al-Musnad Ash-Shahih ‘Abdillah Muham¬ 

mad bin Ismai’il Al-Bukhari. 

Sa’id Abdullah bin ‘Umar 








ir Bashri (Sya’ir) 
‘Abdullah ad-Darimi. 



Jal 

JB 

Kf 


Anwarut-Tanzil wa Asrarut-Ta’ 1 
Al-Baidlawi. 

Cruden’s Bible Concordance. 

Abu ‘Ali Al-Hussein bin Dlahl 
Al-Musnad (Hadits), Al 
Encyclopaedia Biblica. 

Encyclopaedia Biitannica! 

Fathul-Bari fiJJ^|thi S^hihil-Bukhari (Hadits), Imam Ibnu Hajar ‘Asqa- 
lani. 

Penj elas^^fc^Ytn^)iwan Hamasah (Sya’ir), Yahya ‘Ali Tabrizi. 
‘Abdutffcb^W^bas (Sahabat) 

Ab^jf^taammad ‘Abdul Malik bin Hisyam (Sejarah). 

iwS^an fi Tafsiril-Qur’an (Tafsir), Imam Abu Ja’far Muhammad 
hin^W^r at-Thabari. 

mu Katsir (Tafsir), Isma’il bin ‘Umar. 

man Ibnu Majah (Hadits), Abu ‘Abdillah Muhammad bin Majah Al-Qaz- 
wini. 

‘Abdullah bin Mas’ud (Sahabat). 

Itqan fi ‘Ulumil-Qur’an (Tafsir), Imam Jalaluddin ‘Abdurrahman bin Abu 
Bakar as-Suyuthi. 

Jalalain (Tafsir), Jalaluddin Suyuthi dan gurunya, Jalaluddin. 
Jami’ul-Bayan fi Tafsiril-Qur’an (Tafsir), Syaikh Mu’inuddin bin Shafiud- 
din. 

Kasysyaf (Tafsir), Abu- 1 -Qasim Mahmud bin ‘Umar Zamakhsyari 
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KU 

LA 

LL 

MB 

Mgh 

Mjd 

Ms 

Msy 

N 

Nas 

Q 

Qt 

R 

Rz 

RM 

T 

Tb 






Kanzul-‘Umal fi Sunanil-Aqwal wal-‘Af al (Hadits), Syaikh ‘Alauddin ‘Ali 
Al-Muttaqi. 

Lisanul-‘Arab (Kamus), ‘Allamah Abul-Fadli Jamaluddin Muhammad bin 
Mukaram. 

Lane Lexicon (Kamus Arab-Inggris), Edward William Lane. 

Majma’ Bihar Al-Anwar (Kamus Hadits), Syaikh Muhammad Thahir. 

Mughni Al-Labib (Tata Bahasa), Syaikh Jamaluddin bin Hisyam 
shari. 

Mujahid bin Jabar (Tabi’i). 

Shahih Muslim (Hadits), Imam Abu-l-Hussein bin Hajjaj. 

Misykatul-Mashabih (Hadits), Syaikh Waliyuddin Muh|^fc^d^Bl^dul ! 
lah. 

Nihayah fi Gharibi- 1 -Hadits wa-l-Atsar (tfanus Ha d zl^^^wlkh Imam 
Majduddin Abu Sa’adat Al-Mubarak (= Ib^fcteir) 

Sunan Nasa’i (Hadits), Abu ‘Abdurrahn^i Alm| kAn« sa’i. 

Al-Qamus Al-Muhith (Kamus), SyaM| Maj^^ijlir^^ftammad bin Ya’qub 
Al-Firazabadi. ^ ~ 

Qatadah bin Du’amah (Tabi’i). 

Al-Mufradat fi Gharibil-Qur’an ( 

Husain Ar-Raghib Al-Isfahani. 

Tafsir Al-Kabir (Tafsir), I 

Ruhul-Ma’ani (Tafsir), Ab 
si. 

Tajul-‘Arus (Kamiz^^manjMuhibuddin Abu-l-Fa’id Murtadla. 

Tarikhul-Umam^^^Jul^^6 
Thabari. 

Al-Jami’ ‘Isa Muhammad bin ‘Isa Tirmidhi. 

Zajjaj fjllMtihasa). 


n), Syaikh Abu- 1 -Qasim Al- 


in Razi. 

'yahabuddin Sayyid Mahmud Al-Alu- 


mlkT Sejarah), Abu Ja’far Muhammad bin Jarir at- 


) S^fljpa reHlensi yang dicantumkan tanpa disebut nama Kitab, terdiri dari 
dipisahkan oleh dua titik, tertuju pada Qur’an Suci; angka pertama 
Lomor Surat, angka kedua menunjukkan nomor ayat dari Surat yang 
m. Apabila tercantum satu angka, ini menunjukkan nomor tafsir. Dalam 
hal Hadits 7 angka pertama menunjukkan nomor Kitab, angka kedua menunjukkan 
nomor Bab, terkecuali mengenai Kitabu-t-Tafsir dalam Hadits Bukhari, ditambah¬ 
kan angka Romawi yang menunjukkan nomor Surat. Adapun Kitab Hadits yang tak 
terbagi dalam Kitab dan Bab, angka Romawi pertama menunjukkan jilid, angka 
kedua menunjukkan halaman; demikian pula dalam hal Kitab Sejarah dan lain-lain. 
Adapun mengenai Kamus, referensi dicantumkan di bawah kata-kata. Dalam hal 
tafsir, referensi diberikan dalam ayat yang sedang dibahas, kecuali jika yang dimak¬ 
sud adalah sebaliknya. 
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TRANSLITERASI 

(MENULIS KATA-KATA ARAB DENGAN HURUF LATIN) 



Dalam tafsir ini saya ambil aturan menulis kata-kata Arab dengan huruf 
Latin yang disetujui oleh para orientalis Eropa, dengan sedikit perubahan seperti 
diterangkan di bawah. Tak ada transliterasi yang dapat diucapkan denganjfciara 
yang tepat antara dua bahasa, dan kata-kata Arab yang dieja dengan hj«fcatin 
hanya memberi suara yang sedikit mendekati suara aslinya saja. Selaina 
huruf yang memberi ucapan yang sebenarnya. Ucapan itu tak selam 
tulisan jika perkataan itu digandeng. Misalnya kata Al-Rahman 
Ar-Rahman. Suara ‘T melebur dalam huruf ‘r’. Semua huruf 
ruf Syamsiyah, jika ditambah ‘al’ di depannya, maka suara TAiel 
syamsiyah tersebut. Huruf syamsiyah terdiri darijto, tsa, dai; 
shad, dlad, tha, zha, lam, nun . Selebihnya disebli^BLruf Qama 
huruf Qamariyah ditambah ‘al’, maka suara jjketa 
hal tertentu, suatu huruf dapat pula melebur aal 
kan dalam tata-bahasa Arab. 9 

Huruf E (ta’ marbuthah ) yang dita 
untuk ta’nits (untuk membuat kata beaia it 
menandakan kata-kata jenis wanita, 
ditambahkan pada akhir kata kerja 
noun ), seperti rahmat atau r ah 
(waqaf), harus dibunyikan sepe 
perti huruf ta\ 

Berikut ini adalah 




bui 

lam huruf 
, za, sin, syin, 

. Jika di depan 
capl^^ penuh. Dalam hal- 
in. Hal ini akan diurai- 

da akhir kata benda, baik 
'nnats — wanita) atau untuk 
a Makkah atau Madinah ; atau 
uat itu menjadi masdar (infinitive 
un ini huruf ta, namun jika berhenti 
api jika tidak waqaf, bunyinya tetap se- 



r' Tis huruf Arab dengan huruf Latin. 


z 


5V 


sb 


tb 

zh 

’a 

f 


j 

o) 

u 

r* 

L! 

J 


qaf 

kaf 

lam 


k 

1 


mi m m 


nun 

ha 

hatns 


n 


w 


ya 
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Sandangan jabar-jar 


fat-hah : a 

kasrah : i 

dlammah : u 


fat-hah sebelum ya : ai 
fat-hah sebelum waw : au 

Suara panjang, jabar iar panjang 


fat-hah panjang : a 

kasrah panjang : i 

dlammah panjang : u 

fat-hah tanwin: an 
kasrah tanwin : in 

dlammah tanwin : un 





xcvr 


NAMA-NAMA ORANG 


Nama-nama orang dalam Kitab Bibel tidak diubah hurufnya, tetapi ditulis 
menurut bentuk yang diambil oleh Kitab Bibel. Nama-nama lain ditulis menurut 
peraturan transliterasi (aturan menulis kata-kata Arab dengan huruf Latin). Oleh 
sebab itu, pembaca akan melihat perubahan tulisan nama-nama itu, seperth kata 
Mecca akan ditulis Makkah, kata Medina akan ditulis Madinah, Yemen akaj^fftulis 
Yaman, dan sebagainya. 

Di bawah ini daftar nama-nama yang terdapat dalam Kitab 
Inggris), dan persamaannya dalam bahasa Arab. 


Aaron 

Abraham 

Adam 

Amran 

Babel 

David 

Egypt 

Elias 

Ezra 

Elisha 


Harun 

Ibrahim 

Adam 

‘Imran 

Babil 

Daud 

Mesir 

Ilyas 

‘Uzair 

Al-Yasa’ 
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HAL PENTING YANG PERLU DIPERHATIKAN 

DALAM MEMBACA QUR’AN 

Dalam Qur’an, terdapat keanehan dalam tulisan, yang harus diperhatikan 
oleh para pembaca. Naskah Qur’an seperti yang ditulis oleh para juru tulis pada 
zaman Nabi Suci benar-benar utuh, dan seluruh dunia Islam tetap memiliki Qur’; 
yang sama, baik tulisan maupun qira’atnya. Misalnya kata qala selamanya 

alif di belakang qaf , kecuali dalam empat tempat yang hanya ditulj 

P 

alif di atas qaf ZP* yaitu dalam 21:4, 112; 23:112, 114. Demikian pula 


a keliru r 
dalam tufl 


dan barakna, dan sebagainya, selamanya ditulis dengan alif di 

Uf" l . 

^ . Tulisan inilah yang menyebabkan Dr. Min 
seperti barakna, yang berlainan sekali artinya. Kea 
akan kami beritahukan kepada pembaca. 

1. Kadang-kadang, ada huruf lam yang berarti rtrsc 
kangnya, yang merupakan bagian dari k.£ yan 
orang yang baru belajar membaca Qur’an, 
tidak. Padahal seharusnya dibaca la yaimartl 
kanlah contoh berikut ini: 


a) Dalam 3:158 terdapat kalimat 
rupakan tambahan yang tida 
ilallah, artinya pasti kepada 
bukan kepada Allah. 

Dalam 3:159 ada 
dengan nun 
artinya mere 
baca, karen 








\ barakna 
inilah yang 


engan alif di bela- 
an^htan. Dalam hal ini, 
hcanya la yang artinya 
'caya atau pasti. Perhati- 


allah). Alif di belakang lam me- 
a. Jadi, kalimat ini harus dibaca la 
n tak boleh dibaca la ilallah, artinya 



I 


^. Huruf Zam-nya dihubungkan langsung 
i sukun di atasnya. Ini harus dibaca lanfadldlu, 
rai-berai. Tetapi di sini tak mungkin salah mem- 
ungkan dengan nun pada yang bersangkutan, yang 


e) 


dibubuhyfciaAsn/cim) . 

'dapat kata ' V * ( lattaba’nakum ). Seperti halnya 

alif- nya tak dibaca, dan Zam-nya dihubungkan dengan ta de- 
isydid di atasnya. 

Lm^9:47 terdapat kata-kata V yang harus dibaca la audla’u. 

■alif -nya dibubuhi fat-hah, sedangkan alif dari audlau, sekalipun ditu¬ 
lis, tetap tak dibaca, karena tak dibubuhi/af-ZiaZi. 

' 52 * f m 

Dalam 27:21 terdapat kata * , artinya pasti ia akan kusembelih. Hal 

ini sama seperti point (d). 


f) 



Dalam 37:68 terdapat kata ^ , artinya pasti masuk Neraka. Alif 

pada lam-alif dibubuhi kasrah di bawahnya, sedang alif pada kata ila, se¬ 
kalipun ditulis, tetap tak dibaca. Jadi, kata itu harus dibaca la ilal-jahim, 




M 


2 . 


3 - 


bukan la ilal-jahim. 

g) Dalam 59:13 terdapat kata-kata r * yang harus dibaca la antum, artinya 
pasti kamu. Lam-alif- nya dibubuhi fat-hah, sedang alif pada kata antum, 
sekalipun ditulis, tetap tak dibaca. 

Contoh-contoh lain tentang alif yang tak dibaca adalah seperti: 

Di seluruh Qur’an, kata ^' , artinya saya. Sekalipun terdapat ali f dj^ ela- 
kang nun, yang menurut aturan harus dibaca and, tetapi kata ini gpa^^nya 
harus dibaca ana. 


a) 


b) Dalam 18:38, kata MS* ? yaitu kata lakin yang digandeng 
kalipun menurut aturan harus dibaca lakinna, tetapi^il^ta|ari 
merupakan gabungan dari kata lakin dan ana, makafctta^B h£rus dibaca 


lakinna. 


c) Dalam 11:68; 25:38; 29:38; dan 53:5^ 

bahkan huruf alif di belakangny^AF 
da ), tetapi harus dibaca tsamuda. 

d) Huruf alif di belakang Aorist, or 
lam masdar, dalam bahasa Ar 

Suci, terdapat alif yang dit 
J? (tabu a) dalam 5:2 


Kata dan 
menurut aturai 
harus dibac< 









9 F ( tsamud) ditam- 


ditulis ( tsamu- 


n ketiga, jamak, dan pula da- 
ak dibaca, tetapi dalam Qur’an 

kata, tetapi tak dibaca, seperti kata 


selalfWntulis dengan alif tambahan, yang sekalipun 
s di®: a mala ihi atau mala ihim, tetapi kata-kata ini 
dan mala ihim. 


f) Dalam 

sala 
7 


- i, 


at perkataan %*** yang menurut aturan harus dibaca 

pi kata ini dibaca salasila. Demikian pula kata ^ dalam 
terakhir tidak dibaca; jadi harus dibaca qawarira, bukan qa- 


4 ±| f-* 

toh lain lagi tentang alif yang ditulis tetapi tak dibaca ialah kata 


:i43, dsb) yang harus dibaca afa in bukan afa in. Demikian pula kata 
6:34) yang harus dibaca naba un, bukan naba un. 


U; 


Dalam Qur’an hanya terdapat satu perkataan saja yang ditulis dengan kasrah 
panjang, tetapi ada orang yang membaca perkataan ini dengan qira’at yang 

U 

menyimpang dari biasanya, yaitu kata yang semestinya dibaca majriha, 

tetapi ada orang yang membaca majreha.[\ 
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Pengantar penerbit.I 

PENGANTAR PENERBIT Cetakan ke-io.II 

PENGANTAR PENERBIT Cetakan ke-11.III 

Sepatah kata dari penerjemah. 

Kata pengantar. 

Mukadimah. 

I. Al-Qur’an dan bagian-bagiannya. 

II. Kekuatan rohani yang paling besar di dunia. 

III. Hubungan Qur’an dengan Kitab Suci sebelumnya 

IV. Sikap lapang dada terhadap agama-agama lain 

V. Hidup sesudah mati 

VI. Kedudukan kaum wanita 

VII. Kemurnian teks Qur’an Suci. 

1. Tiap-tiap wahyu Al-Qur’an ditulis melRr 

diturunkan. 

2. Semua wahyu Quran dihafalkan. 

3. Susunan ayat dan surat dilakukan^ 

4. Abu bakar yang mula-mula mei 

ditulis. 


5. Khalifah ‘Utsman menyup 
Sayyidina Abu Bakar 

6. Beda-bedanya qira’at 
Daftar nama kitab, penulisnvja^dan 

Transliterasi (menulis k 
Nama-nama orang 
Hal penting yang pe 


SURAT 1 AL-F 


: PEMBUKAAN 









XXIV 
.XXXVIII 

_ L 

.LIV 

yang 

.LIV 

.LX 

sendiri.LXVII 

Quran yang 

LXXVI 


dari naskah asli 

.LXXX 

.LXXXV 

eferensi.XCII 

Bengan huruf latin).XCIV 

.XCVI 

an dalam membaca Quran.XCVII 


SURAT 2 

1 Ai 


: SAPI .8 

n^Dokokltgama Islam.11 

n di bibir.15 

anTlahi.19 

4 KeT 5 Haran manusia dan perlunya wahyu.25 

5 Ramalan Bani Israil terpenuhi dalam Qur’an.33 

6 Nikmat Tuhan kepada Bani Israil.36 

7 Nikmat Tuhan kepada Bani Israil.43 

8 Merosotnya martabat Bani Israil.46 

9 Bani Israil bertambah keras kepala.51 

10 Bani Israil berjanji dan melanggar perjanjian.57 

11 Bani Israil menolak Nabi Suci.60 

12 Bani Israil memusuhi Nabi Suci.65 
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13 Kitab Suci yang sudah-sudah dihapus.69 

14 Pimpinan yang sempurna hanya dalam Islam.74 

15 Perjanjian dengan Nabi Ibrahim.78 

16 Agama Nabi Ibrahim.84 
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JUZ II.88 

17 Ka’bah sebagai Pusat Rohani.88 

18 Ka’bah sebagai Pusat Rohani. 

19 Godaan berat untuk menegakkan Kebenaran 

20 Tauhid pasti menang. 

21 Makanan yang dilarang. 

22 Hukuman kisas dan wasiat.. 

23 Puasa..... Mro 

24 Perang membela diri. 116 

25 Haji. ^ ..122 

27 Berbagai pertanyaan. 132 

29 Perceraian. w. ... JT. .142 

30 Perkawinan janda yang dicerai dan y^^^litiMpn mati.146 

31 Perbekalan bagi janda yang dicemjdan^^raitinggal mati.148 

32 Perang untuk membela KebenaraS^^J^. .151 

33 Perang untuk membela KebmiamimJ^. .156 

juz m. 158 

34 Tak ada paksaan dalam a^na .159 

35 Bagaimana bangsa vang ma^plridupkan kembali.161 

36 Membelanjakan hAa urJjk membela Kebenaran.167 

37 Membelanjakc^A^\ unrak membela Kebenaran.170 

38 Riba dilaran^^^S^. .173 

39 Perjanji^^H^fci .177 

40 KemenUmsin kaum Muslimin.180 


SURAT j^ftTMRAN : KELUARGA IMRAN.183 

I BftatuS^penafsiran .185 

hanan Yang Maha-esa adalah landasan semua Agama.189 

^aan diberikan kepada umat lain.194 

mat pilihan terakhir.198 

elahiran Nabi Tsa dan tugasnya.203 

6 Nabi Tsa dibersihkan dari tuduhan palsu.212 

7 Perbantahan dengan kaum Yahudi dan kaum Nasrani.216 

8 Persekongkolan untuk memburuk-burukkan Islam.218 

9 Janji para Nabi.222 

JUZ IV.225 

10 Persaksian abadi tentang Kebenaran Islam.225 

II Kaum Muslimin dianjurkan tetap bersatu.229 

12 Hubungan antara kaum Yahudi dan kaum Muslimin.231 
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13 Perang Uhud.235 

14 Kemenangan apakah yang dituju oleh kaum Muslimin?.238 

15 Penderitaan harus dihadapi dengan sabar.242 

16 Sebab-sebab kemalangan pada Perang Uhud.244 

17 Perang Uhud menghasilkan pemisahan.248 

18 Perang Uhud tak membawa keuntungan bagi musuh.253 

19 Celaan kaum Ahli Kitab 

20 Kemenangan akhir kaum Muslimin 

SURAT 4 AN-NISA’: WANITA 

1 Tugas para wali terhadap anak yatim 

2 Hukum Waris 

3 Perlakuan terhadap wanita 

4 Wanita yang boleh dikawin 

JUZ V. 

5 Hak wanita atas penghasilan mereka 

6 Tak ada kesepakatan antara suami dan istd 

7 Penyucian jiwa 

8 Kerajaan dianugerahkan kepada keturuna 

9 Nabi Suci harus ditaati. 

10 Kaum mukmin harus membela diri 

11 Sikap kaum munafik. 

12 Bagaimana memperlakukan 

13 Orang yang membunuh oramais 



14 Kaum Muslimin yang tinggal di 

15 Shalat pada waktu pe 

16 Kaum munafik tak 

17 Percakapan rah 

18 Penyembaha 

19 Perlakuan ^a adil 

20 Kemun 

21 Kesu 
JUZ VI... 





ah musuh.311 

.313 

.315 

unafik.317 

dikecam.318 

hadap wanita dan anak yatim.321 

ecam.324 

aui» munafik.326 

.328 

diakaan kaum Yahudi.329 

r ang sudah-sudah membenarkan keterangan Qur’an.334 

tabian Nabi Tsa.337 


SURAT 5 AL-MAIDAH : HIDANGAN.340 

1 Kesempurnaan agama pada Islam.342 

2 Kewajiban bertindak jujur.347 

3 Kaum Kristen ingkar janji.349 

4 Bangsa Israil ingkar janji.353 

5 Kabil dan Habil, komplotan untuk membunuh Nabi Suci.355 

6 Hukuman bagi orang yang melanggar.359 

7 Qur’an dan Kitab Suci yang lain-lain.363 
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8 Hubungan antara kaum Muslimin dan musuh.367 

9 Para pengejek.370 

10 Agama Nasrani menyimpang dari Kebenaran.373 

11 Dekatnya agama Nasrani kepada Islam.377 

JUZ VII.379 


12 Dosa-dosa umat terdahulu harus menjadi peringatan.380 

13 Ka’bah tak dapat dilanggar kesuciannya. ..^^383 

14 Beberapa petunjuk bagi kaum Muslimin. ^^^385 

15 Kecintaan umat Kristen terhadap kehidupan dunia. 

16 Doktrin yang salah diajarkan setelah Nabi ‘Isa wafat 







SURAT 6 AL-AN’AM : TERNAK 

1 Kemenangan akhir Keesaan Ilahi 

2 Besarnya rahmat Tuhan 

3 Kesaksian kaum musyrik terhadap diriny 

4 Mendustakan Kebenaran 

5 Akibat mendustakan Kebenaran 

6 Ganjaran bagi kaum mukmin 

7 Keputusan Tuhan 

8 Keputusan Tuhan 

9 Dalil Keesaan Ilahi yang dikemul^T 

10 Para Nabi keturunan Nabi IbraWij 

11 Kebenaran Wahyu Ilahi J 

12 Kemenangan akhir bagi 

13 Kemajuan tahap demi tahap^^T .428 

14 Perlawanan kaj^i^Lsyr^! . 431 

15 Pemimpin nmsuW^^. .434 

16 Kejahatar^^l^Abahan berhala.438 

17 Laran gaM ^rangaffyang dibikin sendiri oleh para penyembah berhala....441 

18 MakOTB^aag diharamkan.443 

2o4uju^^%um mukmin.447 

rA’RAF : TEMPAT YANG LUHUR.452 

.anciirnya para musuh.454 

drerlawanan setan terhadap manusia.456 

3 Peringatan terhadap bisikan setan.460 

4 Para Utusan diutus untuk mengangkat derajat manusia.463 

5 Mereka yang mau menerima Risalah Tuhan.465 

6 Tak berdayanya kaum kafir.468 

7 Orang tulus akan sejahtera.469 

8 Nabi Nuh.473 

9 Nabi Hud.474 

10 Nabi Shalih dan Nabi Luth.477 
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n Nabi Syu’aib. 

JUZ IX. 

12 Orang-orang Makkah diperingatkan tentang siksaan. 

13 Nabi Musa diutus kepada Fir’aun dengan tanda bukti. 

14 Fir’aun memanggil para tukang sihir. 

15 Penindasan terhadap Bani Israil berlanjut. 

16 Nabi Musa memperlihatkan tanda bukti lebih banyak lagi 

17 Nabi Musa menerima Risalah. 

18 Bangsa Israil menyembah anak sapi. 

19 Kitab Taurat dan nubuat kedatangan Nabi Suci. 

20 Nikmat Tuhan kepada Bangsa Israil. 

21 Pendurhakaan Bangsa Israil. 

22 Kodrat manusia mengakui adanya Tuhan., 

23 Datangnya siksaan. .A,. . 

24 Firman terakhir.. 



abi Suci 


SURAT 8 AL-ANFAL : DANA SUKARELA 

1 Dana sukarela. 

2 Perang Badar. 

3 Jalan menuju Kemenangan. 

4 Kaum Muslimin menjadi penjaga M^pj 

5 Perang Badar sebagai tanda bukti K( 

JUZX. 

6 Kemenangan tidak tergantun^pej»al^|bmlah . 

7 Kekuatan musuh menjadi lemah . 

8 Perdamaian harus dija^mi dei^r^ekuatan . 

9 Kaum Muslimin han^mhighSrapi musuh yang jumlahnya lebih besar 

10 Hubungan NegaaalwB^Kengan Negara lain. 




SURAT 9 AL-B 

1 Permaklu 

2 Alasa 

3 Pel 
41 

:s 


7 Kau 


RMAKLUMAN BEBAS 

as. 

ikatan. 

arm»n musyrik terhadap Masjid Suci. 

emperoleh kemenangan di Tanah Arab. 

n menang di dunia. 

iriman pasukan ke Tabuk. 

munafik. 


..518 

..520 

-.524 

-527 

...529 

...532 

-533 

-536 

-537 

-539 

-541 

-544 

••547 

-549 

-551 

-554 

-556 

-559 

-564 

..566 


8 Kaum munafik.571 

9 Kaum munafik.573 

10 Kaum munafik.575 

11 Kaum munafik.578 

12 Kaum munafik.581 

JUZ XI.582 

13 Kaum munafik.584 

14 Kaum mukmin.588 
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15 Apa yang harus dilakukan oleh kaum mukmin.592 

16 Yang sangat dikhawatirkan oleh Nabi Suci.593 


SURAT 10 YUNUS . 

1 Kebenaran Wahyu Ilahi. 

2 Siksaan bagi orang yang mendustakan. 

3 Perlakuan kasih sayang. 

4 Pemberian Allah yang tak ada taranya. 

5 Orang yang terkutuk dan siksaan mereka. 

6 Rahmat mendahului siksaan. 

7 Kabar baik bagi kaum mukmin. 

8 Nabi Nuh dan Nabi Musa. 

9 Kesudahan perlawanan terhadap Nabi Musa, 

10 Orang yang memperhatikan peringatan al 

11 Keputusan Tuhan 


SURAT 11 HUD 

1 Peringatan 
JUZ XII 

2 Kebenaran Wahyu 

3 Sejarah Nabi Nuh 

4 Sejarah Nabi Nuh 

5 Sejarah Nabi Hud 

6 Sejarah Nabi Shalih 

7 Sejarah Nabi Ibrahim dan 

8 Sejarah Nabi Syu’a^ . ^ 

9 Orang jahat dan jfcank tulflP 

10 Kaum muk 



SURAT 12 


A • • • #1 


1 Impia^^^kjYisuf. 

2 Pen^kJEffl^jahat saudara-saudara Nabi Yusuf.. 

3 JjfaW^^Nabi Yusuf dalam menghadapi cobaan 

[i Yusui dipenjara. 

r ah Nabi Yusuf dalam penjara. 

Lpi&n Raja ditafsirkan oleh Nabi Yusuf. 

ibi Yusuf dibersihkan dari tuduhan. 

JUZ XIII. 

8 Nabi Yusuf membantu saudara-saudaranya. 

9 Saudara Nabi Yusuf yang paling muda. 

10 Nabi Yusuf membuka identitasnya. 

11 Israil berangkat ke Mesir. 

12 Pelajaran bagi musuh Nabi Suci. 
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SURAT 13 AR-RA’D : PETIR. 

1 Kebenaran Wahyu Ilahi. 

2 Timbul tenggelamnya bangsa-bangsa. 

3 Baik dan buruk mempunyai balasan sendiri-sendiri 

4 Perubahan besar dilaksanakan oleh Qur’an Suci. 

5 Perlawanan akan kandas. 

6 Laju Kebenaran yang mantap. 


SURAT 14 IBRAHIM. 

1 Wahyu menghalau kegelapan. 

2 Kebenaran mula-mula ditolak. 

3 Perlawanan akhirnya dihancurkan 

4 Kebenaran dikukuhkan 

5 Kelaliman manusia dalam menolak Kebenaran 

6 Doa Nabi Ibrahim. 

7 Kesudahan perlawanan. 

SURAT 15 AL-HIJR : GUNUNG BATU . 

1 Our’an dijaga. 

JUZ XIV. 

2 Kekuatan jahat akan dibinasakan. 

3 Perlawanan setan terhadap orang tu 

4 Rahmat bagi orang tulus — Nahl^Kahi 1 

5 Nabi Luth dan Nabi Syuaib ... 

6 Para penghuni gunung batu dan pgatan 






SURAT 16 AN-NAHL : 

1 Wahyu Ilahi dibuktiHfclDenarannya oleh alam 

2 Alam menjunjmi^fcjMol^saan Ilahi. 

3 Mereka mencak kaM^ tak mengerti. 

4 Orang-or^Aj^Mt jatuh dalam kehinaan. 

5 Para Nj^Jyli^H^itkan untuk memberi penjelasan. 

i para musuh. 

tanusia menentang kemusyrikan. 

m kaum yang mendustakan. 

miaan yang menunjukkan kebenaran Wahyu Ilahi 

10 YcT!!£ menerima Wahyu Ilahi. 

11 Siksaan tidak diturunkan. 

12 Para Nabi menjadi saksi. 

13 Wahyu Ilahi menyuruh berbuat kebaikan. 

14 Qur’an itu bukan bikin-bikinan. 

15 Nasib musuh Nabi Suci. 

16 Jalan menuju Kebenaran. 

JUZ XV. 
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SURAT 17 BANI ISRAlL : KETURUNAN ISRAIL 


779 


1 Bangsa Israil dihukum dua kali. 

2 Setiap perbuatan ada buahnya. 

3 Ajaran budi pekerti. 

4 Ajaran budi pekerti. 

5 Orang-orang kafir semakin keras kepala. 

6 Siksaan pasti mengikuti. 

7 Perlawanan setan terhadap orang tulus. 

8 Perlawanan terhadap Nabi Suci. 

9 Kebenaran akan menang. 

10 Qur’an Suci, Kitab bimbingan yang tiada taranya 

11 Pembalasan yang adil. 

12 Perbandingan Nabi Musa dengan Nabi Suci. 


SURAT 18 AL-KAHFI: GUA 

1 Peringatan terhadap kaum Kristen 

2 Para penghuni gua 

3 Para Penghuni Gua 

4 Qur’an sebagai Bimbingan 

5 Perumpamaan 

6 Orang yang bersalah diadili 

7 Mereka tak berdaya 

8 Peringatan tak dihiraukan 

9 Perjalanan Nabi Musa me 

10 Perjalanan Nabi Musa men 

juz xvi. jL . 

11 Dzul-Qarnain da^Yaiui \WhVI 

12 Bangsa-ba 




ajuj 


ITI MARYAM 

an Nabi Yahya. 

n Nabi ‘Isa. 


SURAT 19 Mj 

1 Nabi 

2 S itj 

3 ^%>i n*^m 

^i yang lain dibangkitkan. 

limana musuh diperlakukan. 

iaran palsu tentang Tuhan berputera 



SURAT 20 THA HA.875 

1 Nabi Musa dipanggil.876 

2 Nabi Harun pergi kepada Nabi Musa dan Fir’aun.880 

3 Nabi Musa dan tukang sihir.884 

4 Bangsa Israil menyembah anak sapi.888 

5 Kesudahan penyembah anak sapi.890 

6 Musuh Nabi Suci.894 

7 Godaan setan.896 
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8 Siksaan pasti dijatuhkan.899 

JUZ XVII.901 


SURAT 21AL-ANBIYA’: PARA NABI. 

1 Keputusan sudah dekat. 

2 Kebenaran pasti menang. 

3 Kebenaran Wahyu. 

4 Allah memperlakukan manusia dengan kasih sayang 

5 Nabi Ibrahim diselamatkan. 

6 Allah selalu menyelamatkan para Nabi. 

7 Orang tulus akan mewarisi bumi. 


SURAT 22 AL-HAJJ : HAJI 

1 Keputusan Tuhan 

2 Kepastian pertolongan Tuhan 

3 Kaum mukmin pasti menang 

4 Haji. 

5 Kurban. 

6 Kaum mukmin diizinkan perang 

7 Perlawanan terhadap Nabi Suci 

8 Kaum mukmin akan ditegakkan. 

9 Perlakuan kasih sayang terhadap m 

10 Kemusyrikan akan dilenyapk 
JUZ XVIII 

SURAT 23 AL-MU’MINU] 

1 Kemenangan kaum 

2 Nabi Nuh. 

3 Para Nabi sesu< 

4 Nilai hidup tirii 

5 Kaum mugfe hfkutuk sendiri 

6 Penyesa<ua cE?M«atiat 




UKMIN. 


-NT 7 R : CAHAYA. 

^undang tentang zina. 

ig memfitnah Siti ‘Aisyah. 

3 Ui yang memfitnah wanita. 

4 Cara-cara pencegahan. 

5 Perwujudan Nur Ilahi. 

6 Perwujudan kekuasaan Ilahi. 

7 Kerajaan Islam ditegakkan. 

8 Menghormati rahasia pribadi. 

9 Urusan negara harus didahulukan . 
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SURAT 25 AL-FURQAN : PEMISAH.999 

lPeringatan bagi segala bangsa.1000 

2 Benarnya Peringatan.1002 

JUZ XIX.1005 

3 Hari Pemisah.1005 

4 Pelajaran dari nasib bangsa yang sudah-sudah.1008 

5 Pelajaran dari kodrat alam. .„Aloio 

6 Terlaksananya perubahan. ^^^014 

SURAT 26 ASY-SYU’ARA’: PARA PENYAIR 

1 Nabi Suci dihibur 

2 Nabi Musa diutus kepada Fir’aun 

3 Nabi Musa dan tukang sihir 

4 Nabi Musa diselamatkan dan Fir’aun ditenggelamkan J 

5 Sejarah Nabi Ibrahim 

6 Sejarah Nabi Nuh 

7 Sejarah Nabi Hud 

8 Sejarah Nabi Shalih 

9 Sejarah Nabi Luth. 

10 Sejarah Nabi Syu’aib 

11 Musuh Nabi Suci diberi Peringa] 

SURAT 27 AN-NAML 

1 Pertalian dengan sejarah 

2 Sejarah Nabi Sulaiman 

3 Sejarah Nabi Sulahjrfn . 

4 Nabi Shalih danMablLutWl .1062 

5 KaummukmnaaW^Miuliakan.1064 

JUZ XX..1064 

6 Kebangldf?» RonHi .1067 

7 Lenya^^^^rlawanan.1069 



SURAJEIW^^JASHASH : CERITA .1072 

lemrah Naoi Musa.1073 

;ah Nabi Musa.1075 

[ejarah Nabi Musa.1078 

ijarah Nabi Musa.1080 

5 Nabi yang seperti Nabi Musa.1083 

6 Kebenaran Wahyu.1086 

7 Para musuh akan dihinakan.1089 

8 Harta Qarun menyebabkan kehancuran.1092 

9 Nabi Suci akan kembali ke Makkah.1094 


SURAT 29 AL-‘ANKABUT : LABA-LABA .1096 

1 Cobaan Tuhan menyucikan jiwa.1097 
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2 Nabi Nuh dan Nabi Ibrahim.1100 

3 Nabi Ibrahim dan Nabi Luth.1102 

4 Perlawanan terhadap Kebenaran selalu gagal.1104 

JUZ XXI.1107 

5 Qur’an ialah yang menyucikan.1107 

6 Peringatan dan hiburan.1111 

7 Kemenangan kaum mukmin.1: 

SURAT 30 AR-RUM : BANGSA ROMAWI 

1 Ramalan besar 

2 Dua golongan 

3 Kekuasaan Tuhan terwujud di alam semesta 

4 Berpegang pada kodrat manusia 

5 Perubahan besar 

6 Meruntuhkan perlawanan 


SURAT 31 LUQMAN 

1 Kaum mukmin akan menang 

2 Nasihat Luqman kepada putranya 

3 Besarnya kekuasaan Tuhan 

4 Datangnya siksaan 


SURAT 32 AS-SAJDAH : SUJUD 

1 Islam akan ditegakkan 



1141 

J. J.U1U111 U1VU11 VAl tV^UlVLVUll •••••••••••• ••••••••••••• . 1142 

2 Perbandingan antara kaum mrm™JHm kaum kafir.1144 

3 Bumi yang mati akan dMdupkan^^. . . 1147 



SURAT 33 AL-AHZAB^B|^^KAN GABUNGAN.1150 

1 Hubungan antac^^JkuOTtan rohani.1152 

2 Pasukan gabudEi^H^erang Madinah.1155 

3 Pasukan &jd 4 m»n lari, Kabilah Quraizhah dihukum.1159 

4 Hidup hMu^^^derhana .1162 

juz xxii. 1164 

5 P ejjor mman Nabi Suci dengan Siti Zainab.1166 

6 F®. ’ nan Nabi Suci.1171 

^fc|Au^ftibungan rumah tangga.1176 

8 Ora|g yang menyebarkan berita fitnah.1179 

9 Nasihat kepada kaum mukmin.1181 


SURAT 34 AS-SABA’: SABA .1183 

1 Keputusan Tuhan sudah pasti.1184 

2 Kenikmatan diikuti oleh pembalasan.1186 

3 Kemenangan bagi kaum Muslimin.1191 

4 Para pemimpin kejahatan.1193 

5 Harta tak membantu kebesaran.1195 
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6 Kebenaran akan subur.1197 


SURAT 35 AL-FATHIR : YANG MENCIPTAKAN .1199 

1 Rahmat Tuhan.1200 
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SURAT 1 

AL-FATIHAH : PEMBUKAAN 
(Diturunkan di Makkah, 7 ayat) 

Al-Fatihah atau Pembukaan dikenal pula dengan berbagai nama 
Qur’an sendiri Surat ini disebut Sab’an minal-matsdni atau Tujuh ay 
kali diulang (15:87), karena, tujuh ayatnya selalu diulang oleh s 
dalam shalatnya. Surat ini disebut Fatihatul-kitab atau Pembu 
suatu Hadits yang berbunyi: “Shalat tidaklah sempi^a jika tak’ 
kitab” (B. 10:95). Itulah sebabnya mengapa Surat i 
Surat Shalat, karena Surat ini tak boleh ditingg^an 
yang dilakukan bersama-sama (jama’ah) ma- " 


pula Suratud-du’a’, atau Surat doa, karena 
mohonan kepada Tuhan Yang Maha-agung. S 
atau Induk Kitab, karena Surat ini menganc^ 
Surat ini adalah ikhtisarnya. Nama lain y 
jian, Pernyataan Terima Kasih, Landasa 
Mencukupi, Yang menyembuhkan d ; 

Al-Fatihah berisi tujuh ayat 
yang tak sangsi lagi termasuk ^olonga 


kan, bahwa Al-Fatihah adai 
limin sejak zaman perm 





dalam 
'atihatul- 
but SurdTf&FT- shalat atau 
tia^tiap shalat, baik 
in-^*dki. Surat ini disebut 
adalah doa atau per¬ 
ut pula Ummul-Kitab 
ur’an, dan, seakan-akan, 
kepada Surat ini ialah Pu- 
berharga, Keseluruhan, Yang 


ruku’, dan diturunkan di Makkah, 
hyu permulaan. Kenyataan menunjuk- 
ang amat penting dalam shalat kaum Mus- 


yang menunjukkan ba 
sesudah Bi’tsah Nabi 
perti Surat 73, m 
shalat itu dike 
Surat- 

Sm 


tkara shalat mulai diwajibkan, dan banyak bukti 
:a ira^itu kewajiban yang mula-mula sekali dikerjakan 
i bukan saja disebutkan dalam wahyu permulaan, se- 
m*an banyak pula peristiwa sejarah yang menunjukkan bahwa 
para pemeluk Islam yang paling permulaan. 
aliTfengan kalimat Bismillahir-Rahmanir-Rahim, yang meng¬ 


awali puluulR Sunl^ang lain, terkecuali satu Surat, yaitu Surat 9; tetapi di tengah - 
tengah^fcjmJurat, yaitu dalam 27:30, di sana dicantumkan kalimat basmalah ; 
deiuM^ErcM^an, kalimat itu tercantum 114 kali dalam Qur’an Suci. Selain itu, 
kalim^^kdigunakan seluas-luasnya di kalangan umat Islam, sehingga kalimat itu 
merupakan kalimat pertama yang dipelajari oleh putera-putera Islam; dan dalam 
kesibukan sehari-hari, Bismillah merupakan kalimat pertama yang diucapkan oleh 
orang Islam. 

Bismillah adalah inti Surat Al-Fatihah, sebagaimana Al-Fatihah adalah inti 
Qur’an Suci. Dengan memulai tiap-tiap urusan penting dengan Bismillah, orang 
Islam membuktikan di tengah kesibukan sehari-hari, bahwa sikap batin yang benar 
terhadap Tuhan sarwa sekalian alam ialah, bahwa ia harus selalu berusaha mem¬ 
peroleh pertolongan Tuhan Yang Maha-kuasa, Sumber segala kekuatan; dengan 
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demikian, iman kepada Allah, diwujudkan dalam praktik oleh orang Islam, dengan 
cara yang tak ada taranya dalam sejarah agama. 

Sebagai doa, Al-Fatihah mempunyai arti yang amat penting. Tujuh ayatnya 
yang diulang berkali-kali, merupakan doa bagi tiap-tiap orang Islam agar terpimpin 
pada jalan yang benar, sekurang-kurangnya tiga puluh dua kali sehari; oleh karena 
itu, Al-Fatihah bagi orang Islam, mempunyai arti yang jauh lebih besar daripada 
doa “Bapa Kami” bagi orang Nasrani. Masih ada lagi perbedaan yang laimjk'ang 
Nasrani diajarkan supaya memohon datangnya Kerajaan Allah, sedang o^fflfclam 
diajarkan supaya berusaha memperoleh tempat yang baik dalam keraj 
sebetulnya sudah datang, yang tak sangsi lagi bahwa datangnya N 
datangnya Kerajaan Allah, yang kedatangan beliau diajarkan oleh 
para murid beliau sebagai berikut: “Waktunya telah genap, 
dekat” (Markus 1:15). Doa yang terkandung dalam Surat AHpatT^E dialah yang 
paling mulia di antara sekalian doa dalam agama^Da saja, baJ^iyJInduduki tem¬ 
pat yang paling atas di antara sekalian doa yan^^Miuat dala^^ur’an Suci. Para 
pencerca Qur’an yang jamhur-jamhur seremjjg^; me^fctkeu^gulan doa itu. 

Surat ini terdiri dari tujuh ayat. Tiga a^t j^ta^M^enerangkan Sifat Allah 
yang paling utama, yakni, Rabb, Rahmai^kahifl^^i ]\Pmki yaumiddin, yang se¬ 
muanya menyatakan keagungan dan terpuj^^a ' TrWn. Tiga ayat terakhir mem¬ 
beberkan hasrat jiwa yang menyala-nyaj^di Tuhan Yang Maha-pencipta, 

untuk berjalan dijalan yang benar, takmeJBkmaJmg ke kanan atau ke kiri. Adapun 



ayat di tengah, menyatakan bergan 
Sifat Allah tersebut di atas adai 
sayang Allah yang menyeluruh, 
kalian makhluk-Nya. Adapun cita- 
manusia, yakni jalan ya 
ada rintangan sama s 



ienai 


sia dalam segala hal kepada Allah, 
memberikan kemurahan dan kasih 
;aan Allah yang tak terhingga kepada se¬ 
paling tinggi yang dapat dicapai oleh 
ilan yang penuh kenikmatan dan jalan yang tak 


di, pandangan picik seakan-akan Allah itu Tuhannya 


bangsa tertentu s 
kecintaan Allah 
adalah sama, 
lah dicapaj 
orang t 
(4:6a 


1 < 


ama sekali oleh pernyataan bahwa pemberian dan 
kalian umat, bahkan kepada sekalian makhluk di dunia, 
^^[knyaTmanusia harus mencita-citakan keluhuran rohani yang te¬ 
ka yang telah dikaruniai nikmat Allah, yaitu para Nabi, orang- 
duffn), para setiawan (. syuhada 0, dan orang-orang lurus ( shalihin ) 
ang^aiian sia-sia membuka lembaran kitab suci lain, untuk menemukan 
ses«f^^^&ng mendekati angan-angan luhur dan mulia, yang terkandung dalam 

ih ah ini. 

bagaimana telah kami terangkan, Al-Fatihah adalah inti Qur’an Suci. Al- 
Qur’anIalah kitab yang menyatakan keagungan Allah dan mengajarkan jalan yang 
benar kepada manusia; dan dua tema ini dinyatakan sepenuhnya dalam Al-Fatihah. 
Ajaran pokok agama, Sifat Allah yang paling utama yang menjadi dasar Sifat Allah 
yang lain, hubungan antara manusia dan Khalik, semuanya tersimpul dalam tujuh 
ayat pendek Surat Al-Fatihah yang mengagumkan itu. Sebagai puncaknya, Surat 
ini dibuka dengan konsepsi yang amat luas tentang ke-Rubbubiyah-an Allah dan 
persaudaraan umat manusia, ya bahkan keesaan sekalian makhluk, karena keesaan 
makhluk hanyalah akibat belaka dari Keesaan Khalik. [] 
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Dengan 1 nama Allah, 2 Yang Maha-pe- 
murah, Yang Maha-pengasih, 3 



1. Segala puji 4 kepunyaan Allah, Tu- 



l Kami tak mengubah terjemahan umum dari partikel bi, tetapi kami pe 
memperingatkan para pembaca, bahwa dalam bahasa Arab, partikel ini tak^ 
artinya dengan kata dengan dalam kalimat dengan nama Allah. Dengan 
kalimat ini berarti karena, sedangkan partikel bi dalam bahasa Arab 
pertolongan, atau lebih tepat lagi dengan pertolongan. Sebenarnya 







p-tiap 


sama artinya dengan Aku mohon pertolongan Allah, Yang Maha^ 

Maha-pengasih (AH). Oleh sebab itu, orang Islam diwajibkan 
urusan penting dengan Bismillah. 

2 Menurut pendapat yang paling betul, 1 
terapkan terhadap Dzat yang wajib maujud de^ 
segala sifat kesempurnaan. (T-LL). Al dalam ka 
ripadanya, karena al ini bukanlah susulan (jQo 
kata Allah bukanlah kependekan dari kata Al-il 
terhadap siapa pun selain Tuhan yang seb 
nama yang mulia (asmaul-husna) , dan h 
Allah kepada salah satu berhala mereka 
nama Allah adalah nama Dzat yang t 
dalam terjemahan ini, kami tetap mc g 

3 Rahman dan Rahim, dua-du 

kelembutan hati yang mengJf^ruskg^Eerbuat kebajikan kepada yang dirahmati 
(R), jadi, meliputi pengei_ 

ng berlainan, yang menyatakan arti yang inten- 
an untuk menunjukkan jenis rahmat yang amat 
azan fa’il untuk menyatakan tak terputus-putusnya 
). Diriwayatkan bahwa Nabi Suci bersabda: “Ar-Rahman 
-pemurah, Yang cinta dan kasih-Nya diwujudkan dalam 
', dan Ar-Rahim ialah Tuhan Yang Maha-pengasih, yang cin- 
diwujudkan pada hari kemudian” (AH), berupa buah perbuatan 


nama^Sg hanya di- 
m yang meliputi 
pat dipisahkan da¬ 
dalah kata lain, dan 
tak boleh diterapkan 
yang meliputi sekalian 
pernah memberi nama 
nya banyak sekali. Oleh karena 
r ai persamaan di lain bahasa, maka 
ata aslinya 

erasal dari kata rahmah, yang artinya, 
ita Wn kasih. Ar-Rahman dan Ar-Rahim adalah 


kata benda partisi 
sif; yang pertama d 
besar, dan yang 
pemberian ra 
ialah Tuha 
terciptan 
ta dan 


manj»mY ra, ^y an g pertama menyatakan derajat kecintaan dan kemurahan yang 
setfflB^gginya, dan yang kedua, menyatakan kasih sayang yang tak terbatas dan 
tak ada putus-putusnya. Para ahli kamus sependapat bahwa yang pertama meliputi 
kaum mukmin dan kaum kafir, sedang yang kedua hanya meliputi kaum mukmin 
saja (LL). Oleh sebab itu, Ar-Rahman kami terjemahkan Yang Maha-pemurah, ka¬ 
rena pengertian berbuat kebajikan, banyak terkandung di dalamnya, walaupun ka¬ 
mi harus mengakui bahwa bahasa Indonesia tak mempunyai perkataan yang sama 
artinya dengan kata Ar-Rahman. 

4 Kata-sandang al dalam alhamdu adalah li istighraqi l-jinsi, artinya me¬ 
lingkupi semua jenis (AH), dan menunjukkan bahwa segala jenis puji termasuk di 
dalamnya. 
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han 5 sarwa sekalian alam, 6 


2. Yang Maha-pemurah, Yang Maha- 
pengasih. 


y S 


£ fc 


H f X - 
V 



3. Yang memiliki 7 Hari Pembalasan, 


8 







m 


5 Kata Rabb bukan saja mengandung arti merawat, mengasu 
melihara, melainkan pula mengatur, melengkapi dan menyempur 
yaitu pengertian evolusi kebendaan dari tingkat yang paling rendahjtnpai 
kesempurnaan yang paling tinggi. Menurut Imam Raghib, RaN^a^^mtme 
ra sesuatu demikian rupa hingga itu mencapai keadaan yai^scn^epns keadaan 
yang lain, sampai itu mencapai puncak kesempwmaan. Jadl^fcibSalah Pencipta 
sekalian makhluk, yang bukan hanya memberi ^^y)enghidr^B^aja, melainkan 
bagi tiap-tiap makhluk telah Ia tentukan seWum^^^aya^^mampuan, dan da¬ 
lam lingkungan daya kemampuan itu telah I zKi 
itu mereka secara berangsur-angsur dap^me 
mencapai puncak kesempurnaan. Jadi deng 
mengisyaratkan adanya hukum evolusi y 
Indonesia tak ada kata-kata yang sam 
agak mirip ialah Yang memelihara hi 


hanya diterjemahkan dengan T 
adalah Yang memelihara hingga 
hani, karena firman Allah adalah m 
dibuat sempurna. 

6 Perkataan 
jamaknya kata ‘a/ 
aslinya ialah 
sebab itu, 

Tuhan Yan 
luk 
diterj 
ses 





an^Biana, yang dengan sarana 
an ^perkembangannya hingga 
annya sifat Rabb, Qur’an 
alam semesta. Dalam bahasa 
kata Rabb — mungkin yang 
urna; tetapi biasanya, kata Rabb 


[gan 


ei^pingkasnya. Terhadap manusia, Rabb 
baik dalam bidang jasmani maupun ro- 
an rohani, yang dengan Firman itu manusia 

mi^jemahkan sarwa sekalian alam, ialah ‘ alamin, 
ar kata ‘ilm, artinya pengetahuan); adapun makna 
engan sarana itu, orang mengetahui sesuatu; oleh 
u alam, karena dengan melalui alam, orang mengetahui 
encipta. Dalam arti terbatas ‘ alamin berarti segolongan makh- 
). Maka dari itu dalam 2:47 dan di tempat lain, kata ‘ alamin 
ngsa atau umat. Ke-Rubbubiyah-an Allah yang melingkupi segala 
ng diuraikan dalam kalimat pertama Qur’an Suci, benar-benar seirama 
ternasionalan agama Islam, yang mewajibkan para pemeluknya supaya 
ui kebenaran sekalian Nabi dari segala bangsa. 

7* Biasanya kata Malik diterjemahkan Raja dalam bahasa Indonesia, yang 
ini sebenarnya tidak tepat. Malik dan Malik adalah dua perkataan yang berlainan, 
berasal dari satu akar kata, yang pertama berarti Yang memiliki, dan yang kedua 
berarti Raja. Menurut kaidah ilmu Sharaf (tata bahasa Arab), imbuhan huruf (se¬ 
perti imbuhan alif dalam kata Malik) ini memberi tekanan arti yang lebih kuat (AH); 
oleh sebab itu, pemilik adalah lebih kuat daripada raja. Digunakannya kata Malik 
atau Yang memiliki, ini menunjukkan bahwa Allah bukanlah tak adil jika Ia meng¬ 
ampuni hamba-Nya, karena Ia bukan saja raja atau hakim, melainkan lebih dari itu, 
yaitu Yang memiliki. 





Surat i 


Al-Fatihah 


5 


4. Kepada Engkau kami mengabdi, 
dan kepada Engkau kami mohon per¬ 
tolongan, 8a 


j- - Q ? " i 

O ^ vi 


z a k 




Lba! 


:-ul 


8 Dalam Qur’an, kata y aum digunakan untuk menerangkan jangka waktu, 
dari satu detik (55:29) sampai lima puluh ribu tahun (70:4); oleh karena itu, k 
y aum berarti waktu yang keliwat pendek atau kelewat panjang. Menurut LL 
adalah waktu, baik siang atau malam (Msb); waktu yang tak terbatas, 
atau bukan, sebentar atau tidak; juga berarti hari, artinya, jangka waktu 
hari terbit sampai matahari terbenam. Menurut R, kata y aum berarti 
apa saja, dan makna ini adalah yang paling tepat. Oleh karena dala 
diterangkan, bahwa Undang-undang pembalasan Allah, bekerja 
ada satu ayat pun yang membenarkan pengertian bah\^undang-u 
tak akan dijalankan sebelum datangnya hari yang di 
pembalasan yang diisyaratkan dalam ayat ini, m^ipa 
nantiasa bekerja; adapun Hari Kiamat adalah ha^p 
undang-undang itu. Sebenarnya, Yang memi^L Ha 
memiliki undang-undang Pembalasan, karena, u 
Kata din mempunyai dua makna, 
kata dana, artinya membalas, mengadil\ 

Allah sebagai yang memiliki Hari Pembal 
adanya kenyataan bahwa undang-undi^^ll 
saat, dengan demikian, membuat 

perbuatan yang mereka lakukan; dan Ai/m pihak, mengutamakan sifat pengam¬ 
punan sebagai sifat utama i^Jh, sdmigga undang-undang pembalasan bukanlah 

meflHikan seperti perlakuan Dhat Yang memiliki, 
Maha-pengasih, sebagaimana kami terangkan di 
aumiddin sesudah dua sifat utama Rahman dan 
k menunjukkan bahwa sifat Maliki yaumiddin itu 
sifat Ar-Rahman dan Ar-Rahim dalam menyempurnakan 
lah ( Ar-Rahman ) diperuntukkan bagi sekalian manusia; 
r-Rahim ) diperuntukkan manusia yang menerima Kebenar- 



t, 4 Tan tak 
mbalasan 
an, makj^REmg-undang 
dai^pndang yang se- 
rjis^j^vang sempurna dari 
an, itu artinya Yang 
g itu bekerj a setiap saat, 
dan agama, berasal dari 
(LL). Dengan melukiskan 
an menekankan di satu pihak, 
ntang pembalasan, bekerja setiap 
empunyai rasa tangung-jawab atas 



seperti hukum alam 
yang pada hakikatnya 
muka. Penempatan 
Rahim, ini dima 
sama pentingn 
manusia. 

Kasih s a} 

an, sedjAtem mereka yang tak mau menerima Kebenaran, disempurnakan melalui 
undj^^rBS^g pembalasan ( Maliki yaumiddin). Kadang-kadang hukuman mere¬ 
ka DeW^Kesusahan dan kesengsaraan di dunia, akan tetapi bentuk hukuman yang 
sesungguhnya akan dibuktikan pada hari Kiamat. Baik kesengsaraan di dunia mau¬ 
pun Neraka di Akhirat, ini sebenarnya adalah tindakan penyembuhan untuk mem¬ 
binasakan penyakit rohani, dan untuk membangkitkan kehidupan rohani manusia. 

Selanjutnya, hendaklah diingat bahwa Allah disebut pula Dhat Yang-me- 
miliki hari Agama, dalam arti bahwa kebangkitan rohani akan dilaksanakan ber¬ 
angsur-angsur di dunia, sehingga akhirnya sebagian besar manusia akan meng¬ 
akui kebenaran agama. Sebenarnya, hukum evolusi bekerja pula di alam rohani, 
sebagaimana hukum itu bekerja di alam fisik. 

8a Lih halaman berikutnya 
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5. Pimpinlah 8b kami pada jalan yang 
benar, 


y_ si „f. f .e 7 ., - |H'< ' r 




6. Jalan orang-orang yang telah Eng- ^ 
kau beri nikmat 9 , 

8a Tiga ayat pertama Surat ini membicarakan keagungan Tuha^ 
ayat terakhir membicarakan hasrat jiwa manusia untuk mencapai keluhui 
sedangkan ayat di tengah membicarakan hubungan roh manusia dei 
Di sini manusia ditunjukkan jalan, agar dapat mencapai kebenaran^ 
melalui ‘ibadah kepada Allah, yaitu ketaatan yang disertai dei 
dahan hati ( khudlu 0 (R); dan kedua, melalui isti’anat , yaitu «ruSI^ rrf^mperoleh 
pertolongan (‘aun) dari Allah. Menurut pengerti^i Islam, pengabdi atau 

menyembah Allah) bukanlah hanya menyatakai 
meresapkan Akhlak Ilahi dalam batinnya dajMiie 1 
buatan, dengan jalan berbakti kepada Allah 
harus mohon pertolongan Allah. 0 

8b Hidayah bukanlah hanya berart^^enu^pj&an jalan, melainkan pula 
memimpin manusia pada jalan yang benmdiin§^tf^iusia mencapai tujuan. Inilah 
arti kata hidayah di sini. Dengan melal^nH^JffJS^ 11 Allah, manusia berusaha un¬ 
tuk dipimpin pada jalan yang benar^ai®£>ji mBmsia mencapai tujuan kesempurna¬ 
an. Manusia benar-benar membujJ^wi p^pijuk dan penerangan dari Allah dalam 
urusan sehari-hari; oleh sebab il^ rnSp ia diajarkan supaya mencari penerangan 
untuk menuju jalan yang benar, y«Jpenerangan dari Allah. Tetapi untuk men- 

hur, j»anusia membutuhkan tingkat penerangan yang 


Islam, ‘iuUaht 
pngan AlMpnelainkan harus 
kan^khlak itu dalam per- 
^)leh sebab itu orang 


an ranani yang luhur itu? Ini diterangkan dalam ayat 


capai tujuan rohani yan^ 
lebih tinggi lagi. Apatoj^^ 
berikutnya. 

9 Menurjj^H^^^ang-orang yang diberi kenikmatan, ialah empat golongan 
manusia yang^slbutkamdalam 4:69, yakni para Nabi, shiddiqin (manusia tulus), 
syuhada’ (m^Mfc»etia) dan shalihin (manusia luhur) (AH). Jejak pemimpin roha¬ 
ni itulahj^bMamPdiikuti oleh orang Islam; jadi tujuan utama hidup orang Islam 
bukanlA hafl^menyempurnakan rohani sendiri saja, melainkan berusaha pula 
un^A^gayempurnakan rohani orang lain, dengan mempertaruhkan jiwanya. Jadi, 

harus memohon pula kenikmatan Allah yang dianugerahkan kepada 
oHfcfcilus dalam membasmi kejahatan dan menegakkan kebaikan di dunia. Se¬ 
lanjutnya diterangkan bahwa menurut Qur’an, kenikmatan yang diberikan kepada 
para Nabi yang antara lain berupa wahyu Ilahi — masih dapat diberikan kepada 
orang tulus yang mengikuti jalan yang benar. Akan tetapi hendaklah diingat bahwa 
Kenabian dan Wahyu adalah dua hal yang berlainan, karena, menurut penjelasan 
Qur’an, kenikmatan yang berupa wahyu, diberikan pula kepada orang-orang yang 
bukan nabi; misalnya, kepada ibu Nabi Musa (20:38) dan kepada para murid Nabi 
Tsa (5:111). Menurut Hadits yang amat sahih, kenikmatan yang berupa wahyu atau 
firman Allah, akan diberikan pula kepada para pengikut Nabi Suci yang tulus: “Di 
antara mereka terdapat orang yang diberi firman Allah, sekalipun mereka bukan 
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7. Bukan (jalan) orang-orang yang 
terkena murka, dan bukan pula (jalan) 
orang-orang yang sesat 10 . 






i j j 


sekali-kali mengabaikan perbuatan 
nya hukum syari’at, dan jangan pula m 
pada shirathal-mustaqim, dej^an 
batas.[] A \ 








Nabi” (B. 62:6). 

10 Di sini kaum Muslimin diperingatkan bahwa sekalipun mereka tel 
menerima kenikmatan Allah, mereka dapat terkena murka Allah dan menyi 
dari jalan yang menuju kepada kesempurnaan; dan inilah yang dimaksud o 
tersebut dalam ayat 7. Qur’an menyebut kaum Yahudi sebagai kaum 
murka Allah (2:61, 90; 3:112; 5:60), dan menyebut kaum Nasrani s 
yang sesat (5: 77); dan diriwayatkan bahwa Nabi Suci bersabda: “Oj^yy^o 
terkena murka ialah kaum Yahudi, dan orang-orang yang sesat ia 1 
(Tr. 44: 2). Sudah tentu kata-kata itu hanya penjel 
arti kata aslinya yang dipakai dalam ayat ini. Kaum 
yang mengabaikan perbuatan baik, tak melaksam^an 
mereka memegang teguh ajaran itu; dan kaum™ 
yang merusak ajaran itu, dan dua-duanya 301ah 
yang telah ditunjukkan jalan yang benar. Selain i 
mencontohkan dua perbuatan yang melewatLb 
‘Isa, Utusan Allah, sebagai pembohong, 
bunuh beliau, sedangkan kaum Nasrani 
derajat Ketuhanan. Jadi, kaum Mus 




sram 

saja, d^Ltak^iembatasi 
di adalan^^fccnnya kaum 
wama, sekalipun 
laIWontohnya kaum 
ngkap bagi mereka 
dan kaum Nasrani 
Yahudi menuduh Nabi 
mati-matian untuk mem- 
at seorang Nabi yang fana’ ke 
an satu doa, agar mereka jangan 
mereka berpegang teguh pada bunyi- 
ajaran agama, dan agar mereka tetap 
kan diri dari perbuatan yang melewati 
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SURAT 2 

AL-BAQARAH : SAPI 
(Diturunkan di Madinah, 40 ruku’, 286 


Nama Surat ini diambil dari kisah yang diuraikan dala 
penyembelihan seekor sapi. Oleh karena Surat ini terutama^gka 
kaum Yahudi, dan oleh karena pemujaan sapi 
nomor 84 dan 108 — merupakan bentuk istim 
yang berurat-berakar di kalangan kaum Yahr^ 
rupa-rupanya dijadikan pertimbangan yjmg cer 
satu nama yang mengandung peristiwa tflreb 
Surat ini terutama sekali membicaraka 



teni 

embicarakan 
eperti diti^^kJfi dalam tafsir 
ntang perambahan berhala 
risti^ penting inilah yang 
t kk*memberikan Surat ini 


terhadap Islam. Oleh karena itu, dalam 
yang sudah tentu, perinciannya amat b 
mikian pula, banyak dibahas penol 
Muhammad saw. Surat ini diaw 
agama Islam, dan setelah mene 
ajaran pokok dalam ruku’ nertama, 





di dan perlawanan mereka 
yak dibahas undang-undang, 
gan undang-undang Yahudi. De- 
hudi terhadap Kenabian Nabi Suci 
nyataan singkat tentang ajaran pokok 
ibat orang yang menerima dan menolak 
membahas pengakuan di bibir dalam ruku’ 


kedua, maka dalam ruku^rtiga ^jfcarik kesimpulan tentang benarnya ajaran pokok 
itu, terutama sekali t^Aagkeb^aran ke-Esa-an Ilahi, dengan menunjuk ciptaan 
Allah di alam sen^tawH^ai bukti. Selanjutnya, ruku’ keempat menerangkan 
bahwa manusiajMoH^icakapan yang bukan main banyaknya, akan tetapi untuk 
menyempurnjkamitu, sangat diperlukan wahyu Ilahi, dan ini dilukiskan dalam 
kisah Adam.^Bfc®celima membicarakan bangsa Israil yang diberitahu bagaimana 
Qur’an nii^fcAhiramalan yang terdapat dalam kitab suci mereka. Ruku’ berikut¬ 
nya dhmLihkaMhituk membahas kenikmatan Allah kepada mereka dan membahas 
kekd^^Analaan mereka. Lalu, disusul tiga ruku’ lagi yang membicarakan kemero- 

:a, kecenderungan mereka kepada pemujaan sapi, kebengisan mereka, 
mggaran mereka terhadap perjanjian. Ruku’ kesebelas membicarakan pe¬ 
nolakan mereka kepada Nabi Suci, dan ruku’ kedua belas menerangkan besarnya 
sikap permusuhan mereka dan daya upaya mereka untuk melawan beliau. Ruku’ 
ketiga belas menerangkan bahwa kitab suci yang sudah-sudah, dihapus dan diganti 
dengan syari’at yang lebih baik dan lebih maju, yang diwujudkan dalam Islam, aga¬ 
ma berserah diri sepenuhnya kepada Allah. Ruku’ berikutnya menerangkan bahwa 
dalam agama lain, terdapat pula kebaikan, tetapi hanya dalam Islam sajalah agama 
mencapai kesempurnaan. Ruku’ kelima belas memperingatkan bangsa Israil ten¬ 
tang perjanjian mereka dengan Nabi Ibrahim, yaitu tentang dibangkitkannya seo- 
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rang Nabi dari keturunan Isma’il. Kemudian, disusul dengan ruku’ yang membahas 
agama Nabi Ibrahim. Di sini dikemukakan persoalan Ka’bah, rumah yang dibangun 
oleh Nabi Ibrahim, sebagai Kiblat yang baru. Kemudian, dua ruku’ berikutnya, di 
samping menerangkan Ka’bah sebagai pusat kegiatan rohani yang baru, menerang¬ 
kan pula alasan tentang pergantian kiblat. Ruku’ kesembilan belas memperingatkan 
kaum Muslimin agar mereka sanggup menghadapi cobaan berat guna menegakkan 
Kebenaran; bahwa Kebenaran akhirnya akan menang, diterangkan dalam ru 
keduapuluh. Kemudian dikemukakan beberapa perbedaan kecil dengan 
Yahudi, seperti prinsip umum tentang ajaran Tauhid, dan undang-undan 
makanan, hukum qishash, wasiyat, perjanjian perkawinan, perceraian 
semuanya dibahas dalam sebelas ruku’. Dan dua ruku’ berikutnya, ruk 
ke-33, kembali membicarakan masalah perang, yang wajib dijalanla 
Muslimin ingin menyelamatkan umat Islam dari pembunuhan. S»ag^®en^elasan, 
diberikan contoh sejarah bangsa Israil. Dalam ruku’ l^igapuluh-^kra^uta diberi- 
tahu tentang kekuasaan Allah menghidupkan oran^i^L dan tenu^^igama, hen¬ 
daklah kaum Muslimin jangan menggunakan kAprasl^^bag^iana dikerjakan 
oleh musuh mereka. Kemudian, ruku’ berikutfl^ameijl^bu^fc^ua contoh, satu da¬ 
ri sejarah Nabi Ibrahim, dan satu lagi dari se^RhjDgfl^^Jsi^, yang menerangkan 
bagaimana bangsa yang sudah mati dihidupka 
ke-36 dan ke-37, kita segera diberitahu ba 
itu bergantung kepada pengorbanan kita, 


membela kebenaran, akan menghasil 
dari itu. Oleh sebab itu, dalam ruk 
agar dengan kekayaan yang melim 
janganlah mereka menjalankan riba, y 
bih-lebihan terhadap harta. 

Islam. Sementara itu kau 
bahwa mereka harus 
menyurat dan sura 
diajarkan suatu 
di sini kami ta 






yang dibica 
An 

mat p 
be 


an tetapi dalam ruku’ 
dan kesejahteraan umat 
sen yang dibelanjakan untuk 
ratus kali lipat, bahkan lebih 
kaum Muslimin diperingatkan, 
sebagai hasil pengorbanan mereka, 
akan menelorkan kecintaan yang berle- 
ena^^enumpuk kekayaan bukanlah tujuan orang 
miffliberitahu dalam ruku’ ketigapuluh-sembilan, 
hak milik mereka dengan menggunakan surat - 
am urusan perdagangan. Akhirnya, kaum Muslimin 
mperoleh kemenangan akhir bagi Kebenaran. Jadi, 
kan garis-putus sedikit pun dalam urutan pokok persoalan 
amana perlu, perubahan dikemukakan secara wajar, 
i dan Surat sebelumnya terdapat hubungan yang terang. Kali¬ 
mat sebelumnya, berupa sebuah doa untuk dipimpin pada jalan yang 
angkan dalam Surat ini, pimpinan itu disebutkan dalam kalimat 


permu “Kitab ini, tak ada keraguan di dalamnya, adalah pimpinan...” (2:2). 
Walaupun Surat ini ditempatkan sesudah Al-Fatihah, namun sebenarnya Surat ini 
adalah Surat permulaan, mengingat bahwa Surat Al-Fatihah sebagai inti seluruh 
Qur’an, tempatnya pasti di atas sendiri. Ini membuktikan seterang-terangnya akan 
kebijaksanaan yang diletakkan dalam menyusun Surat-surat Qur’an. Surat ini 
diawali dengan pendahuluan yang tepat tentang maksud yang dituju oleh wahyu 
Qur’an. Dan, sejak dari ayat permulaan, Surat ini menerangkan ajaran pokok agama 
Islam, yang ini sebenarnya adalah sendi agama fitrah manusia. Ajaran pokok ini lima 
jumlahnya, yang tiga berupa ajaran teori atau ajaran iman kepada Yang Maha-gaib, 



10 


Al-Baqarah 


Juz I 


yaitu Allah, iman kepada wahyu Ilahi yang diturunkan kepada Nabi Suci dan para 
Nabi sebelumnya, dan iman kepada Hari Akhir; sedangkan ajaran praktek, ialah 
shalat, yaitu sumber yang memancarkan kecintaan sejati kepada Allah, dan sedekah 
dalam arti luas. Ganjaran orang yang menerima ajaran pokok ini disebutkan dalam 
ayat 5, yakni, terpimpin pada jalan yang benar dan sukses. Surat ini diakhiri dengan 
mengulang lagi ajaran agama Islam yang luas, lalu ditutup dengan satu doa untuk 
menangnya Kebenaran. Seluruh Surat adalah penjelasan tentang benarnya siaran 
yang diuraikan dalam permulaan Surat. 

Surat ini diturunkan di Madinah, dan termasuk wahyu MadaniyaJ 
Sebagian besar Surat ini diturunkan pada tahun Hijrah ke-i dan k( 

Surat ini berisi pula ayat-ayat yang diturunkan belakangan, antara* 
menjelang akhir hidup Nabi Suci.[] 





Surat 2 


Ajaran pokok agama Islam 


n 


Ruku’ l 

Ajaran pokok agama Islam 


Dengan nama Allah, Yang Maha-pe- q ^ ' 

murah, Yang Maha-pengasih. '" ^ ' 


1. Aku, Allah, Yang Maha-tahu 11 



v 


■J C 


2. Kitab ini, 3 tak ada keragu-raguan 

u Kata aslinya ialah alif, lam, mim. Biasanya, semua tafsir 
berikan huruf singkatan seperti itu, tak diterjemahkan. Huruf ga 
tunggal yang terdapat pada permulaan Surah, yang s^uruhnya a 
qaththa’at, dan menurut pendapat yang paling dap 
lah singkatan kata-kata. Bangsa Arab menggun^|n H 
mereka. Semua bahasa mengenal singkatan, tet* 
tang penggunaan singkatan dalam kesusastraan 
itu mempunyai makna yang berlainan jika dite 
dan makna itu ditentukan menurut konteks 
dua-duanya sependapat bahwa alif, lam, 
ke-3, ke-29, ke-30, ke-31, ke-32, itu artinya’ 




tafi huruf 
ebut mu- 
rima, huMWfiruf itu ada- 
sepqj^itu dalam sajak 
ewaan sedikit ten- 


al^^ bahwa huruf-huruf 
empat yang berlainan, 
lah, I’ Ab maupun Imsd, 
dan pada permulaan Surah 
h, Yang Maha-tahu; alif berar¬ 


ti ana (Aku), lam berarti Allah, dan Zam (Maha-tahu)(AH, IJ), yakni, 

huruf pertama, huruf tengah, dan hi^ifH^Wiir dari kata-kata yang disingkat. Ada 
pula yang mempunyai pendapat bahwAJFuf itu adalah singkatan dari sifat Allah. 
Sekalipun huruf singkatan iJAdigua^can sebagai nama Surah, namun bukanlah 
suatu alasan untuk mengjj^jgawa TOruf itu tak mempunyai makna sama sekali. 
Pendapat yang aneh dajftHm^lDahwa alif, lam, mim, berarti amr li Muhammad, 
yang katanya berarj^il ^^rintah Muhammad, ini bukan saja tak ada dalilnya 
yang kuat, melainknroula ta^benar menurut tatabahasa. Dalam tafsirnya, Rodwell 
menerangkan arafc ’ kf nun yang terdapat pada permulaan Surah 68: “Arti huruf 
ini dan lamta^^^Veimni di seluruh Qur’an, tak dikenal oleh kaum Muslimin sen¬ 
diri pada ai^lpOT^laan.” Ini juga tak benar. Bagaimanapun juga, arti huruf-huruf 
itu dapjM^gut sampai para Sahabat Nabi. Oleh sebab itu, pendapat Rodwell bah¬ 
wa J^m^ffl^erupakan ‘tanda rahasia’ atau huruf permulaan ( initial letters ) dari 
nam^^ldik naskah yang diserahkan kepada Zaid pada waktu beliau memeriksa 
kembali teKS Qur’an, di bawah Khalifah ‘Utsman, ini pun tak ada nilainya untuk 
dipertimbangkan. Apalagi pendapat ini bertentangan dengan bukti sejarah yang 
terang benderang, yang tak ragu-ragu lagi menerangkan bahwa pada zaman Nabi 
Suci, huruf itu dibaca sebagai bagian Surah. 

12 Di sini Qur’an disebut Al-Kitab. Akar kata kataba artinya menulis, dan 
berarti pula ia mengumpulkan (LL); Kitab ialah tulisan yang sudah lengkap. Jadi, 
Surah dapat pula disebut kitab, dan Surah dalam arti ini, termuat dalam 27:28, 29. 
Penerapan kata Kitab bagi Qur’an, terdapat dalam wahyu permulaan. Digunakan¬ 
nya kata ini menunjukkan seterang-terangnya bahwa sudah dari permulaan sekali, 





12 


Al-Baqarah 


Juz I 


di dalamnya, adalah petunjuk bagi 
orang yang memenuhi kewajiban 14 dan 
menjaga diri dari kejahatan. 


3. Yang beriman kepada yang Gaib 15 
dan menegakkan shalat dan membe¬ 
lanjakan sebagian dari apa yang Kami 
berikan kepada mereka, 16 


©C 


igan 


k derr 


Qur’an dimaksud menjadi kitab yang lengkap, yang bukan s 
ingatan, melainkan pula berwujud huruf-huruf yang ditulis d} 
jika tidak, Qur’an tak dapat disebut Al-Kitab. 

13 Palmer menerjemahkan kata dzalik 
keliru orang yang menerjemahkan kata dzalik 
“Sebagaimana orang yang dipandang rendaOTu 
menunjukkan barang yang dekat, demiki^pul 
dinyatakan dengan kata dzalika, yang menu 

14 Di sini kami menyimpang darj 
penerjemah yang biasa menerjemahk 
kepada Allah atau orang yang tulus, 
matkan, menjaga atau melindu 
sesuatu barang dari sesuatu ya^ff i 
bentuk nominatif dari kata-kerja z 



is. Karena 



itu, ubh ia menganggap 
ini. i^^n tetapi LL berkata: 
taK^^ejigan kata hadza, yang 
diSmdang tinggi derajatnya, 
kng yang jauh”, 
yang lazim dipakai oleh para 
taqi dengan orang yang takut 
nya ialah waqa, artinya menyela- 
^O^P^murut R., wiqayah artinya menjaga 
f ikan atau merusaknya. Muttagi adalah 
f a berarti ia melindungi atau menjaga diri 
,“D^^ri 7 stilah hukum, ittaqa berarti melindungi atau 
t dcmpada dosa, atau dari sesuatu yang merugikan 
, kata Muttaqi tepatnya hanya diterjemahkan orang 
iaJTatan, atau orang yang berhati-hati, atau orang yang 
pi kewajiban. Di sini Quran digambarkan sebagai Kitab 
juk kepada orang yang menetapi kewajiban, karena, kesadaran 
iban sudah tertanam dalam kodrat manusia, dan setiap orang 
yang rrfaagHM^ti kewajiban, ia setia kepada kodratnya dan setia kepada pribadi- 
uy^MbA) u h tak akan berguna bagi orang yang acuh tak acuh terhadap kewajiban. 

jl makna yang lain, yakni orang yang menjaga diri dari kejahatan, ini 
ahwa menjaga diri dari kejahatan atau menyelamatkan diri dari perbuatan 
dosa acTalah tahap permulaan bagi kemajuan rohani manusia, dan Qur’an mele¬ 
takkan ajaran yang jika dijalankan, orang akan mencapai tingkat kemajuan rohani 
yang paling tinggi. 

15 Al-Ghaib ialah yang tak kelihatan atau yang tak dapat ditangkap oleh 
indra biasa. Menurut R., arti Al-Ghaib di sini ialah Allah, yang iman kepada-Nya 
adalah kewajiban manusia yang nomor satu, syarat yang nomor satu bagi kemajuan 
rohani manusia. 

16 Shalat artinya permohonan atau doa. Menurut Islam, shalat mempunyai 
bentuk dan syarat-rukun, dan merupakan peraturan agama yang tetap. Di seluruh 


dengan sangat. Menuru 
menjaga diri dengan 
dia di Akhirat”. 01 
yang menjaga dj i 
menghormati 
yang mem 
akan me 


men 
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4. Dan yang beriman kepada apa yang 
diturunkan kepada engkau dan apa 
yang diturunkan sebelum engkau, 18 
dan tentang Akhirat mereka yakin. 19 



Qur’an, kata kerja yang digunakan untuk menyatakan perbuatan shalat ialah a 
ma, artinya yang menegakkan sesuatu dalam keadaan yang sebenarnya 
Oleh sebab itu, shalat yang dikehendaki Qur’an, bukanlah hanya sekedar 
lankan upacara lahir, melainkan harus ditegakkan dalam keadaan yang 
artinya, setia kepada jiwa shalat yang sebenarnya. Ditempat lain dala 
nyatakan dengan jelas bahwa tujuan shalat ialah menyucikan jiwaj£^^ 
Membelanjakan sebagian dari apa yang diberikan kep 
sedekah dalam arti luas, atau berbuat baik kepada s^alian ma 
letakkan dua kewajiban utama bagi manusia, yakni 






at ini me- 


akan 





diperlukan untuk mencapai kemajuan rohani, y^u sj 
bakti kepada sesama manusia. Sesudah membicH^ 
penting, yakni iman kepada Allah, kini Qur’^me 
utama, sekedar untuk menunjukkan bagaimana 
buatan. 

18 Di antara agama-agama di duni 
meletakkan dasar yang luas tentang iman 
akuan adanya kebenaran pada sem 
kata ‘yang diturunkan sebelum en 
kepada sekalian bangsa di dunia, kare 
wa “tak ada suatu bangsa, 
mereka ” (35:24). Akan te 
antara mereka ada y 
ada yang tak Kami 
wajibkan iman 
melainkan me 
seluruh um 


sas perbulW^ang sangat 
kep^a Allah dan ber¬ 
gama yang paling 
•aJSp'dua asas perbuatan 
Ldkan iman dalam per- 


Islam ada 
kepad 
pun 
dua 
Allah 


ah satu-satunya agama yang 
alian Nabi di dunia; dan peng- 
lah ciri khas agama Islam. Kata- 
puti semua wahyu yang diturunkan 
ain tempat Qur’an menerangkan, bah- 
seorang juru ingat telah berlalu di antara 
aPak menyebut nama semua Nabi, karena “di 
isahkan kepada engkau, dan di antara mereka 
epada engkau” (40:78). Jadi, Qur’an bukan saja me- 
lahi yang diturunkan kepada Nabi Muhammad saw, 
n pula iman kepada wahyu Ilahi yang diturunkan kepada 
au kepada sekalian bangsa di dunia. Oleh karena itu, orang 
ang beriman kepada sekalian Nabi Utusan Allah, yang diutus 
-masing umat, baik yang namanya disebutkan dalam Qur’an atau- 
h ajaran pokok agama Islam yang nomor empat, atau yang nomor 
ran pokok yang berhubungan dengan iman. Ini menunjukkan bahwa 


dikenal oleh manusia melalui wahyu-Nya, dan bahwa wahyu adalah 
kenyataan universal. 

19 Iman kepada Hari Akhir (Akhirat) adalah ajaran terakhir dari lima ajaran 
pokok agama Islam yang diuraikan di sini, atau yang nomor tiga dari ajaran pokok 
tentang iman. Hanya iman kepada Akhirat itulah yang dapat membuat manusia 
sadar akan pertanggung-jawaban atas perbuatan mereka. Menurut Islam, hidup 
Akhirat adalah keadaan hidup yang dimulai sejak manusia meninggal dunia, tetapi 
perwujudan yang sempurna akan terjadi kemudian setelah buah perbuatan mereka 
selama di dunia, mengambil bentuk yang terakhir. Hendaklah diingat bahwa iman 
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5. Mereka itulah yang berada di jalan 
yang benar dari Tuhan mereka, dan 
mereka itulah orang yang beruntung 19a 

6. Sesungguhnya orang-orang kafir — 
sama saja bagi mereka apakah engkau 
memperingatkan ataukah engkau tak 
memperingatkan mereka 20 — mereka 
tak akan beriman. 
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7. Allah telah menutup (mencap) hati 
mereka dan pendengaran mereka, dan 
pada penglihatan mereka ada penutup, 
dan mereka mendapat siksaan yang^ 
berat, 21 


kepada Allah dan hari Akhir, yang diurai 
lam yang pertama dan yang terakhir, k 
sekalian ajaran pokok agama Islam, s 
gainya. Sungguh tak benar jika 
akan datang kemudian. Sesuda 


kepada manusia. Qur’an adalah ris 


disempurnakan (5:3). T 
ini ialah Hari Akhir, s 
I9a Orang yjgag 
di atas, dinyata 
minatif dari k^|a ~\laha, 
cakup keb 
membica^*Ha*:a 
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agai ajaran pokok agama Is- 
makan dengan beriman kepada 
aikan dalam ayat 8, 62, dan seba- 
lartikan Pekabaran atau wahyu yang 
ak ada risalah Ilahi lagi yang diturunkan 


Ilahi yang terakhir, yang dengan ini agama 
g sej^i bahwa yang dimaksud Al-Akhirah dalam ayat 
ers^it dalam ayat 8. 

lankan tiga ajaran iman dan dua ajaran amal tersebut 
i orang yang beruntung. Kata muflih adalah bentuk no- 
inya ia memperoleh sukses (keberuntungan), dan men¬ 
dunia dan kebaikan di Akhirat (T). Adapun dua ayat berikutnya 
kafir. 


t ini adalah kalimat sisipan {parenthetical){ AH), dan harus di- 
teryAd^m sebagai kalimat sisipan. Jika kalimat ini diterjemahkan seperti biasa, 
jiSSI^at sisipan dijadikan kalimat biasa, ayat ini tak ada artinya sama sekali, 
terjemahannya akan berbunyi seperti ini: “Adapun orang-orang kafir, sama 
saja bagi mereka, apakah engkau memperingatkan mereka ataukah engkau tak 
memperingatkan mereka, mereka tak akan iman”. Ini sama artinya dengan ungka¬ 
pan: sekali kafir, ia tetap kafir; suatu pernyataan yang tak masuk akal sama sekali. 
Tetapi jika kalimat itu diperlakukan sebagai kalimat sisipan, artinya akan terang, 
yaitu orang yang mengabaikan peringatan Nabi Suci, mereka tak akan mendapat 
keuntungan dari ajaran beliau. 

21 Hendaklah diingat bahwa yang dibicarakan di sini ialah kaum kafir yang 
hatinya begitu keras hingga tak mengindahkan sama sekali ajaran dan peringatan 
Nabi Suci. Ini diterangkan dengan jelas dalam ayat sebelumnya. Bandingkanlah 






Surat 2 


Pengakuan di bibir 


15 


Ruku’ 2 

Pengakuan di bibir 


8. Dan sebagian manusia ada yang 
berkata: Kami beriman kepada Allah 
dan kepada Hari Akhir, 22 dan mereka 
bukanlah orang yang beriman. 

9. Mereka berusaha menipu Allah dan 
orang-orang yang beriman, dan me¬ 
reka tiada lain hanyalah menipu diri 
sendiri, dan mereka tak merasa. 23 

10 . Dalam hati mereka terdapat penya- 








% 



‘A - 


' «■/. f * 

_ 

dengan 7:179: “Mereka mempunyai hati ya^tak m^&c^Kmakan untuk meng¬ 
erti, dan mereka mempunyai mata yang tak mAka gl^fcan untuk melihat, dan 
mereka mempunyai telinga yang tak merel^unuW^tojUmtuk mendengar, mereka 
bagaikan ternak”. Di sini Allah diterangka^|»2a3^mg mencap hati dan telinga 
mereka, karena, Allah telah membuat mer#a/nMf akan akibat kealpaan mereka. 

22 Di sini dikatakan bahwa in^f^^pa^Pdlah dan Hari Akhir, adalah sama 
dengan memeluk agama Islam; lihat^fi IMp^iomor 19. Setelah membicarakan dua 
golongan — golongan yang menerima dkgolongan yang menolak dakwah Nabi Su¬ 
ci, kini Qur’an membicarakaj»olonaMi Ketiga, yaitu golongan yang tak jujur, yang 
menerima dakwah hanyaJtjjMr s e^c. Orang yang dibicarakan di sini ialah kaum 
munafik, yang senantiagam^S|k sumber kesulitan bagi Nabi Suci di Madinah. Se¬ 
belum Nabi Suci tibj^Mfc*iah, Abdullah bin Ubay adalah orang yang terkemuka 
dan berharap mejgacm pemimpin di sana. Tetapi dengan datangnya dan diakuinya 
Nabi Suci olely^BfcArakyat Madinah sebagai Kepala Negara, hilanglah harapan 
Abdullah kay^^kavaraya. Persoalan kaum munafik, dibahas panjang lebar di sini 


dan di 3:1 
terlep 
musi^Ll 
yang 
hanya di 


18^^^0-152; 9:38-127, Surah ke-63, dan di tempat lain. Akan tetapi 
a golongan tertentu yang dibicarakan di sini, yang sebenarnya adalah 
,etapi berkedok mukmin, di lain agama pun banyak terdapat orang 
a kejangkitan penyakit rohani seperti itu. Mereka menerima Kebenaran 
lbir saja, dan iman tak meresap dalam hati mereka. Dalam pengakuan, 
mereka berteriak setinggi langit, tetapi bilamana timbul persoalan untuk melaksa¬ 
nakan perintah agama, atau mengorbankan apa saja guna membela perkara agama, 
mereka berdiri paling belakang. Rupanya ayat ini tepat diterapkan bagi mereka. 

23 Khada’a artinya ia bercita-cita, berusaha atau berhasrat menipu seseo¬ 
rang. Orang dikatakan khada’a jika ia tidak bisa memperoleh apa yang diinginkan 
(LL). Apabila khada’a dihubungkan dengan Tuhan, maka artinya Dia membalas 
tipu-muslihat mereka (T, LL); lihatlah tafsir nomor 27 dan 638. Khada’a berarti 
pula dia meninggalkan dan tak menjalankan (LL). 
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kit, maka Allah menambah penyakit 
mereka, dan mereka mendapat siksaan 
yang pedih, karena mereka dusta. 24 
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11. Dan apabila dikatakan kepada me¬ 
reka: Janganlah berbuat kerusakan di 
bumi, mereka berkata: Kami ini malah 
pembuat perdamaian. 


12. Sesungguhnya, mereka adalah 
pembuat kerusakan, tetapi mereka tak 


merasa. 


25 


'l r 
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13. Dan apabila dikatakan kepada me 
reka: Berimanlah sebagaimana or^e- 
orang telah beriman, mereka berkata^k 

Apakah kami beriman sebagaimmu^^^.^ *£-'£**' 

orang bodoh itu beriman? Sesun^l^^ V * 

nya mereka itulah orang yan&d>® 
tetapi mereka tak tahu. 25a 




h 






14. Dan apabila mer^fa bej^^Tu de- 'zi* 


oerte 

ngan orang yang bejArAi, rW'eka ber¬ 
kata: Kami telah^Dem^k; dan apabila 
mereka sendj^^^iagan para setan 
mereka, 26 berkata: Sesungguh- 


W 



J i fc 


c \ 






mgmnlah dengan ayat 71: 6 yang menceritakan ucapan Nabi Nuh: 
“Akan<Qtajy^^l.anku hanya membuat mereka berlari kencang ”, walaupun seru- 
an jA^maksud untuk mendekatkan mereka kepada Kebenaran. Penyakit di sini 
inltra^^h hati (AH), karena mereka tak mempunyai keberanian untuk menolak 
kecara terang-terangan; dan lemah hati mereka semakin bertambah besar, 
karenaagama Islam semakin menang. 

25 Pengertian mereka tentang membuat perdamaian hanyalah demikian: 
mereka bergaul dengan kedua belah pihak, tetapi sebenarnya, mereka mengguna¬ 
kan kesempatan ini untuk menanam benih permusuhan dan kericuhan pada ma¬ 
sing-masing pihak. Sebenarnya, mereka adalah sumber bencana yang tak ada ha¬ 
bis-habisnya, karena bersekongkol untuk menentang kaum Muslimin dan memberi 
bantuan kepada musuh. 

25a Mereka menyebut kaum Muslimin orang-orang bodoh, karena kaum 
Muslimin suka mengalami segala macam penderitaan dan mau berkorban guna 
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nya kami beserta kamu, kami hanyalah 
berolok-olok saja. 

15. Allah akan membalas ejekan me¬ 
reka 27 dan membiarkan mereka dalam 
pendurhakaan mereka, membabi buta 
kebingungan. 

16. Itulah orang yang membeli kese- 
satan dengan petunjuk, maka perda¬ 
gangan mereka tak mendapat untung, 

dan mereka bukanlah orang yang ter- 

• • 28 

pimpm. 

17. Perumpamaan mereka, adalah se- A 
perti orang yang menyalakan api, 29 dar^ 


J 
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ahwa kaum Muslimin akan 
wa Kebenaran akan jaya, dan 


kepentingan Kebenaran. Kaum munafik b 
segera dihancurkan. Kaum Muslimin dibeWtafd'MHi 
orang yang setengah-setengah itulah^k^r^fyang bodoh. 

26 Yang dimaksud setan kawan mereka yang jahat, sebagai¬ 

mana diterangkan dengan jelas dalam Wmji 6 yang berbunyi: “ Dan apabila mere- 

an, mereka berkata: Kami beriman, dan 



isomi 


9 b( 

amZKiin, mereka berkata...”. IMsd berkata bahwa 
pemimpin mereka dalam kekafiran (IJ). Kf dan 
setan mereka ialah orang yang membuat dirinya 
gan dan pendurhakaan. Sebenarnya, kata syaithan 


;ombong atau durhaka di antara para jin, manusia dan 


ka bertemu dengan orang 
apabila mereka sendiria 
yang dimaksud setan 
Bd berkata bahwa y 
seperti setan dai 
artinya tiap-ti 
binatang ( _ 

27 <ifenuffl^A, keterangan yang paling tepat untuk menerangkan kalimat 
Allahubihim ialah Allah membalas mereka dengan hukuman yang se- 
tim^Lae^^^ejekan mereka. Jadi, menurut LA, hukuman suatu kejahatan itu di- 
kataHifcingan istilah yang sama dengan kejahatan itu, sebagaimana diterangkan 
di tempatlain: “Hukuman suatu kejahatan adalah kejahatan seperti itu ” (42:40). 
Keterangan lain yang diberikan oleh Kf adalah sebagai berikut: “Arti kalimat itu 
ialah, menghukum mereka dengan kehinaan, karena tujuan orang yang mengejek 
ialah merendahkan, menghina dan membuat malu orang yang diejek”. 

28 Mereka menolak Kebenaran dan menganut kesesatan, karena mereka 
mengira bahwa jalan itu akan mendatangkan keuntungan duniawi. Mereka dibe- 
ritahu bahwa mereka tak akan mendapat keuntungan duniawi atau petunjuk, dan 
mereka menderita rugi, baik lahir maupun batin. 

29 Orang yang menyalakan api ialah Nabi Suci, yang menyalakan suluh 
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setelah api menerangi sekelilingnya, 
Allah mengambil cahaya mereka, 30 
dan membiarkan mereka dalam kege¬ 
lapan— mereka tak dapat melihat. 

18. Tuli, bisu,(dan) buta, 32 maka me¬ 
reka tak dapat kembali. 


n. 
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19. Atau bagaikan hujan lebat dari 
langit 33 yang di dalamnya gelap gulita, 
dan petir dan kilat; mereka mema¬ 
sukkan jari mereka ke dalam telinga 
mereka disebabkan kerasnya suara 
guntur, karena takut mati. 34 Dan Allat^ 


✓'r* 
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ffan kalimat: “Perumpa- 
. 81:26). Kata-ganti ( dia- 
't u. Yang menyalakan api dan 
ahayanya adalah banyak orang, 
'ar seirama dengan perumpamaan 
at bahwa hujan dalam perumpamaan 



penerangan. Hadits yang menerangkan h#ni, dl 
maanku adalah bagaikan orang yang menyal; 
mir) yang digunakan di sini, menguatkai 
menerangi adalah satu orang, sedang y< 

Selain itu, perumpamaan ini adalah 
berikutnya, yang disepakati den; 
ini menggambarkan Wahyu Ilahj 

30 Cahaya mata, yang menAJmereka dapat mengambil keuntungan dari 
cahaya yang dinyalakan qjAi Na^m, dilenyapkan. Perbuatan mengambil cahaya 
ini dinyatakan sebaga^jg^uatflPAllah, yakni sebagai sebab yang menyebabkan 
hilangnya penglihal 

32 Agakrjf^^^pran ini diterapkan terhadap orang yang disebutkan da¬ 
lam ayat 6; o l^jal \renaim , perumpamaan pertama, tepatnya diterapkan terhadap 
mereka, buk^Bfcfl&dap kaum munafik; atau dapat pula diterapkan terhadap kaum 
munafil^j^b^^n^kepala berjalan di jalan yang salah, dan tak mau mengambil 
manfa dmlai^H^ya dan petunjuk yang dibawa oleh Nabi Suci. 

v Sama’ makna aslinya segala sesuatu yang tinggi atau di atas, atau yang 
n atau yang paling atas; adapun yang dimaksud ialah angkasa atau 
iwan yang bertumpuk-tumpuk atau awan saja (T). Sama’ adalah kata jenis 
yang digunakan dalam bentuk tunggal atau bentuk jamak. (LL). 

34 Ini adalah tamsil yang menggambarkan keadaan kaum munafik dan 
kaum lemah-hati. Apabila kesukaran dan kesengsaraan menimpa kaum Muslimin 
— apabila gelap menimpa mereka — kaum munafik dan kaum lemah hati diam. 
Mereka tak mau menyertai kaum Muslimin dalam pertempuran yang harus me¬ 
reka lakukan. Apabila datang cahaya kilat, dan diikuti dengan kemenangan — ke¬ 
menangan yang begitu gemilang hingga menyilaukan mata mereka — mereka mau 
berjalan sedikit-sedikit dan mau menyertai kaum Muslimin. Keterangan serupa 
itu dinyatakan dalam 22:11 dengan kata-kata: “Dan sebagian manusia ada yang 
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melingkupi kaum kafir. 


20. Kilat hampir-hampir melenyapkan 
penglihatan mereka. Setiap kali kilat 
menyinari mereka, mereka berjalan di 
dalamnya, dan apabila gelap menimpa 
mereka, mereka diam. Dan sekiranya 
Allah menghendaki, niscaya Ia lenyap¬ 
kan pendengaran mereka dan pengli¬ 
hatan mereka. Sesungguhnya Allah itu 
Yang Berkuasa atas segala sesuatu. 





' f# 



Ruku’ 3 ^ 
Keesaan Hara 


21. Wahai manusia, mengabdilah ke¬ 
pada Tuhan kamu Yang telah menci 
takan kamu dan orang-orang sebel 
kamu, agar kamu dapat menja^ 
dari kejahatan. 


22. Yang membuat 
tempat peristirahatai 
(membuat) langit 


nisca 







i j|bagai 
kamu dan 
ngunan, 35 


H && & £=» & 


mengabdi kep 
baikan, ia 
ia berbali 
pada z 
kau 


dengan berdiri di tepi, maka apabila ia memperoleh ke- 
karenanya, tetapi apabila cobaan Tuhan menimpanya, 
ngg^g”. Kesukaran dan kesengsaraan yang dialami kaum Muslimin 
lam permulaan, sangat mengganggu tersiarnya Islam, dan banyak 
fi menjadi mundur karenanya, yang jika keadaan tidak begitu buruk, 
eka dengan senang hati masuk dalam barisan Islam, 
ata bina’ artinya bangunan (LL) dalam arti luas, yakni suatu hasil 
karya atau sepotong karya yang terdiri dari bagian yang disambung-sambung 
menjadi satu dengan cara tertentu. Di sini, langit disebut bangunan mengingat 
adanya ketertiban yang meliputi benda-benda langit. Tetapi kata bma'juga diguna¬ 
kan dalam arti atap atau langit-langit sebuah rumah, dan digunakan pula secara 
kiasan dalam arti angkasa biru, yang terbentang luas di atas kepala kita. Dengan 
demikian, perhatian kita tertuju kepada keesaan umat, sekan-akan umat manusia 
adalah satu keluarga, yang bertinggal di satu tempat peristirahatan, dan bernaung 
di bawah satu atap. 
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dan menurunkan hujan dari awan, 
lalu dengan itu mengeluarkan buah- 
buahan untuk makanan kamu; maka 
janganlah kamu membuat tandingan 
terhadap Allah, sedangkan kamu tahu. 

23. Dan jika kamu ragu-ragu tentang 
apa yang Kami wahyukan kepada 
hamba Kami, maka buatlah satu Surah 
seperti ini 36 dan panggillah pembantu 
kamu selain Allah jika kamu orang 
yang tulus, 37 

24. Akan tetapi jika kamu tak dapal^ 

36 Tantangan yang serupa, term^ dai 
yang ragu-ragu, ditantang supaya membuat 
kan dalam 17:88, salah satu wahyu per 
manusia tak dapat membuat kitab sep 
dalam gaya dan pilihan kata-katanya? 


, rz’ "y* 


K*( * i & l ^ * t" i 


f ■ «I 

w ^ 


1 






kian pula tak disebutkan dalam 
sastra Arab yang tak ada bandin 
tra Arab yang murni, ini sudah tera 
ditandingi oleh lain-lain 
nakan olehnya. Ciri ut 






an dalam 11:13. Mereka 
at seperti Qur’an, sedang- 
angkan bahwa seluruh umat 
n. Apakah masalahnya terletak 
tak berkata demikian, demi- 


laan sekali, yang 
yang dilaksanak 
semua pihak 
Nabi dan s 
lain han 
kejah 


Bahwa Al-Qur’an adalah hasil karya 
n selalu dipandang sebagai standar sas- 
kan tetapi ciri utama Qur’an, yang tak dapat 
ab iaMi, "perubahan yang mengagumkan yang dilaksa- 
jlah™ng diundangkan oleh Qur’an dalam ayat permu- 
itab ini adalah pimpinan ” (2:2). Bahwa perubahan 
r’an tak ada taranya dalam sejarah dunia, ini diakui oleh 
abi Suci adalah “yang paling sukses di antara sekalian 
mimpin agama” (En. Br. lith ed., Art. Koran), sukses ini tiada 
kan karena Qur’an semata-mata. Ajarannya kuasa membasmi 
dah berurat-berakar, seperti penyembahan berhala dan minuman 
sampai tak meninggalkan bekas sama sekali di jazirah Arab. Demikian 
kuasa menempa kabilah Arab yang saling bermusuhan, menjadi satu 
dan membikin bangsa yang bodoh menjadi pembawa obor ilmu pengeta¬ 
huan y&ng terkemuka, dan membuat bangsa yang diinjak-injak, menjadi bangsa 
yang menguasai kerajaan yang paling besar di dunia. Selain itu, tiap-tiap perkataan 
Qur’an menyatakan kebesaran dan keagungan Tuhan dengan cara yang sedikit pun 
tak ada taranya dalam kitab-kitab suci lain. Hingga sekarang, tantangan itu tetap 
tak terjawab. 

37 Kata syuhada yang diterjemahkan para pembantu atau para pemimpin, 
adalah jamaknya kata syahid, artinya orang yang memberi keterangan tentang 
apa yang ia saksikan, atau orang yang mempunyai banyak ilmu (LL). Syahid 
berarti pula Imam atau pemimpin. 
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atu disebut demiki- 
i hg-halangi, melarang, 
h berhala yang disembah 
-kadang dijadikan benda 
i yang lain. Menurut LA, ung- 


mengerjakan (itu)— dan kamu tak 
akan dapat mengerjakan (itu)— maka 
berjaga-jagalah terhadap Api yang ba¬ 
han bakarnya manusia dan batu, 38 ini 
disiapkan bagi kaum kafir. 

25. Dan berilah kabar baik kepada 
orang yang beriman dan berbuat ba¬ 
ik, bahwa mereka akan memperoleh 
Taman yang di dalamnya mengalir 
sungai-sungai. 39 Setiap kali mereka di¬ 
beri sebagian 40 buah-buahan dari (Ta¬ 
man) itu, mereka berkata: Ini adalah 


38 Kata Al-hijarah jamaknya kata hajati, a 
an kerasnya; kata-kerja hajara artinya mencega 
dan sebagainya (LL). Biasanya kata batu dj 
oleh orang Arab, bahkan batu yang tak dip 
pujaan. Akan tetapi kata hijarah mempun 

kapan: “Orang itu dihujani hajar- ny<y^^^, i^perarti bahwa orang yang menghu¬ 
jani batu adalah orang yang luar bi^i.flj^a Mu’awiyah menyebut ‘Amr bin ‘As 
sebagai salah seorang wasit yang haruskwnberi keputusan tentang persengketaan 
beliau dengan Sayyidina ‘Ali^Ahnay^ntata kepada Sayyidina ‘Ali: “Engkau telah 
membuat hajar (orang yaj^Aing laksana, cerdik dan budiman) sebagai lawan 
dikau”. (LL). Oleh ka rejta reWmgkin sekali bahwa yang dimaksud hijarah ialah 
para pemimpin yang^M^^n dalam ayat sebelumnya, sedang yang dimaksud nas 
ialah manusia seujau%piya. 

39 Tamg^Bfcjan sungai mengalir di dalamnya, adalah kalimat yang ber¬ 
ulang kali dia^^^VncRam Qur’an untuk menggambarkan kehidupan Akhirat bagi 
orang- orarifculu^^ tempat lain, kalimat suci ( kalimah thayyibah ) diibaratkan sa¬ 
tu pohgA^m selalu berbuah di segala musim (14:24). Jadi, iman adalah ibarat biji 
y an^ttaW^^t an ah, dan tumbuh menjadi pohon yang akan selalu berbuah apabila 
diperafcidengan baik. Sungai, menggambarkan perbuatan baik yang sangat diper¬ 
lukan bag^ertumbuhan biji. Hendaklah diingat bahwa gambaran Surga yang dilu¬ 
kiskan dalam Qur’an, terang sekali disebut perumpamaan''Perumpamaan Surga 
yang dijanjikan kepada orang yang memenuhi kewajiban...” (13:35; 47:15). Orang 
tulus dikatakan mempunyai Taman di Akhirat. Ini menunjukkan bahwa mereka 
telah menumbuhkan biji iman menjadi Taman yang luas, dan ini bertalian dengan 
hebatnya perkembangan batin mereka, atau perkembangan daya kemampuan yang 
diberikan oleh Allah kepada mereka. 

40 Rizq makna aslinya r ejeki, berarti pula hazzh, artinya bagian (LL). Bu¬ 
ah-buahan di Akhirat adalah buah perbuatan manusia di dunia. 
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yang diberikan kepada kami dahulu; 
dan mereka diberi yang serupa dengan 
itu. 41 Dan di sana mereka mendapat 
teman yang suci 42 dan di sana mereka 
menetap. 



26. Sesungguhnya Allah tak merasa 
malu untuk mengutarakan satu pe¬ 
rumpamaan 43 — seekor agas atau lebih 
kecil dari itu. Adapun orang yang ber¬ 
iman, mereka tahu bahwa ini adalah 


1 1 w' ns * <^ s * 


A s* 

dj \ I y* I yj 


41 Agaknya yang dimaksud di sini ial 
mencicipi sebagian buah perbuatan baik merdm 
buahan itu mirip sekali rasanya dengan bualflm 
dalam batin mereka di dunia, sehingga ^brek 
pulalah yang diberikan kepada mereka. Ata 
Inilah yang dahulu telah dijanjikan kep 
itu, berarti bahwa buah-perbuatan ada 

42 Mungkin sekali bahwa 
lah isteri kaum Muslimin yang 
“Mereka dan isteri mereka beradi 
tinggi” (36:56). Akan tetapi mungk 
Surga, yang baik pria m 
matan itu diterangka 
2356; akan tetapi 
nikmatan 
pernah mend 
Maka dari 








kaliTWffg tulus disuruh 
q^eka dapatkan buah- 
yang mereka rasakan 
ahwa buah-buahan itu 
dapat berarti demikian: 
: yang serupa dengan 
kngan perbuatan itu sendiri, 
d jodoh atau teman yang suci ia- 
gaimana diterangkan di tempat lain: 
t yang teduh, bersandar di atas sofa yang 
bahwa ini adalah salah satu kenikmatan 

« ta^ sama-sama mempunyai hak. Hakikat kenik- 
in di bawah perkataan hur dalam tafsir nomor 
iingat bahwa menurut Hadits Nabi Suci, semua ke- 
han yang mata belum pernah melihat, telinga belum 
elum pernah terbayang dalam hati manusia” (B. 59:8). 
ata yang diuraikan dalam Qur’an untuk melukiskan kenikmat- 
iartikan secara harfiyah. 

pamaan yang diisyaratkan dalam ayat ini adalah perumpamaan 
ahnya tuhan palsu; lihatlah 29:41: “Perumpamaan mereka yang meng- 
ung selain Allah adalah ibarat laba-laba yang membuat rumah; dan se- 
nya yang paling lemah di antara sekalian rumah, adalah rumah laba-laba”; 
dan lihatlah 22:73: “Wahai manusia, sebuah perumpamaan Kami utarakan, maka 
dengarkanlah ini. Sesungguhnya mereka yang kamu mintai pertolongan selain 
Allah, mereka tak dapat menciptakan seekor lalat, walaupun mereka beramai-ramai 
mengerjakan itu. Dan apabila lalat membawa pergi sesuatu dari mereka, mereka tak 
dapat mengambilnya kembali; lemahlah orang yang meminta dan diminta”. 

Akan tetapi yang diutarakan di sini bukanlah laba-laba atau lalat, mela¬ 
inkan agas (nyamuk kecil), karena menurut pepatah Arab, baudlah atau agas itu 
mengibaratkan makhluk yang lemah, sehingga untuk menyatakan orang yang pa¬ 
ling lemah, ia dikatakan lebih lemah daripada agas. 
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kebenaran dari Tuhan mereka; adapun 
orang kafir, mereka berkata: Apakah 
yang dikehendaki Allah dengan pe¬ 
rumpamaan ini? Dengan ini Ia biarkan 
banyak orang dalam kesesatan, dan 
dengan ini Ia pimpin banyak orang 
pada jalan yang benar. Dan Ia tidak 
membiarkan dalam kesesatan dengan 
ini, selain orang yang durhaka. 44 

27. Orang-orang yang melanggar per¬ 
janjian Allah setelah itu dikukuhkan 441 
dan memotong apa yang diperintah¬ 
kan Allah supaya disambung, dan ber¬ 
buat kerusakan di bumi. Mereka itulal^ 
orang yang rugi. 


l» w# 
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28. Bagaimana kamu dapat menga^ 



44 Menurut R. adlalla (yan^^^^a 


“rjemahkan menyesatkan ) mem- 


punyai dua makna, yakni menyes 
tersesat; adlaltu ba’iri artinya aku m 
yang lain ialah menetapkan^ tau 
kata adlallam shiddiqi te 
takan aku berada dai 
Suci mendatangi su 
menyesatkan mer A 
mereka terses 
zan af ala, 
menemuku % dia 
berarti 
ata 

mamMfcfcda jalan yang benar dengan mengutus para Nabi; maka dari itu, Allah 
tak mungkin disebut menyesatkan mereka. Obyek atau pelengkap kata adlalla itu 
selamanya orang yang durhaka seperti diutarakan dalam ayat ini, atau orang lalim 
seperti diutarakan dalam 14:27, atau orang yang melanggar batas seperti diuta¬ 
rakan dalam 40:34. Lagi pula yang menyesatkan ialah setan, seperti diutarakan 
dalam 28:15, atau orang durhaka seperti diutarakan dalam 6:120, dan sebagainya. 
Maka dari itu, apabila dihubungkan dengan Allah, kata adlalla tidak berarti Allah 
menyesatkan, melainkan Allah menyatakan dia tersesat atau Allah membiarkan 
dia dalam kesesatan. 

44a Lih halaman berikutnya 


orang atau menemukan seseorang 
ukan untaku tersesat. Makna adlalla 
yatakan seseorang telah tersesat, seperti 
alaW suatu sya’ir, yang artinya: temanku menya- 
an (LL). Dalam Hadits diterangkan bahwa Nabi 
d adlallahum; kata ini tidaklah berarti bahwa beliau 
melaiffican wajadahum dlalalan artinya beliau menemukan 
itab N mengutip beberapa contoh tentang penggunaan wa- 
am.adtuhu, ini bukan berarti aku memuji dia, melainkan aku 
ng yang terpuji; demikian pula kata abkhaltuhu, ini bukan 
fngkikirkan dia, melainkan aku menemukan dia orang yang kikir 
nyataan menunjukkan bahwa Allah memimpin dan menunjukkan 
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Allah, dan dahulu kamu tak hidup, lalu 
Ia memberi hidup. Kemudian Ia me¬ 
matikan kamu, lalu Ia menghidupkan 
kamu, lalu kamu dikembalikan kepa- 
da-Nya. 44b 



29. Dia ialah yang menciptakan kamu 
semua yang ada di bumi. Dan 45 Ia lang¬ 
sung menuju ke langit, maka Ia sem¬ 
purnakan itu menjadi tujuh langit; 46 


44a Yang dimaksud perjanjian Allah di si^i ialah buk 
Maha-esayang disaksikan sendiri oleh fitrah (koj^^manusia, 'S 



tuu 


ratkan dalam ayat berikutnya, dan diuraikaMaula 1 


Tuhan Yang 
f^aimana diisya- 
Lm 7' Jp. Pengukuhan per¬ 
janjian ini dilakukan dengan mengutus para Wctbj^M^^fcpjjg apa yang telah Allah 
perintahkan supaya disambung, artinya, ^nsanSPuak orang lain. 

44b Bagian pertama ayat ini memuatik^tn^ffya Allah yang memberi hi¬ 
dup kepada manusia, sedang bagian kedj^nu^fcwi^an bahwa kematian di dunia 
bukanlah berakhirnya hidup manusia, EK^kkary^rmulaan hidup yang lain, hidup 
abadi dan hidup yang jauh lebih tinggi. W 

45 Tsumma biasanya b eiJKU&n^fan atau selanjutnya, dan merupakan 
kata penghubung yang menyatg^aTk^bn dan penundaan; akan tetapi banyak 
pula contoh penggunaan kata ini ya*«tk berarti urutan atau penundaan. Menurut 

■ i tora^ali berarti wa artinya dan (LL). Adapun pen- 

uiWsesudah langit, lihatlah 79:30. 
mgat terbatas ini, tak mungkin dibahas masalah cos- 
menurut ajaran Qur’an. Namun ada baiknya kami 
. Pertama hendaklah diingat bahwa kata sab’a yang 
a secara tidak menentu dalam arti tujuh atau lebih, 
[enurut LA, kata bilangan tujuh, tujuh puluh atau tu- 
) digunakan untuk menunjukkan jumlah yang besar: 
lan tujuh ratus, kerapkali digunakan dalam Qur’an, 
untuk menyatakan jumlah yang besar dan bilangan 
:ata sabana artinya tujuh puluh, tersebut dalam 9:80, 
A erkataan “yang digunakan untuk menyatakan jumlah 
yang besar dan bilangan yang banyak, bukan menerangkan jumlah yang semestinya” 
(LA). Maka dari itu, tujuh langit, artinya langit yang banyak sekali jumlahnya. Ke¬ 
dua, kata sama’, yang ini hanya berarti apa yang kami lihat di atas kami, hendaklah 
ini jangan dikaburkan. R memberi makna yang amat terang tatkala beliau berkata: 
“Tiap-tiap sama’ ialah langit, jika dihubungkan dengan apa yang ada di bawahnya 
dan ialah bumi jika dihubungkan dengan apa yang ada di atasnya”. Ketiga, dalam 
65:12 ditegaskan bahwa oleh karena langit itu tujuh, bumi pun sama jumlahnya; ini 
menguatkan kesimpulan tersebut di atas. Keempat, tujuh langit disebut pula tujuh 
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dan Dia itu Yang Maha-tahu akan se¬ 
gala sesuatu. 




"■ i y \ 
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Ruku’ 4 

Kebesaran manusia dan perlunya wahyu 

30. Dan tatkala Tuhan dikau berfirman 
kepada malaikat: 47 Aku akan menem¬ 
patkan seorang yang memerintah 48 di 

jalan (23:17), dan dalam hal ini, garis peredaran planet (orbit), da flat VaWlangit- 
nya. Sebenarnya, penjelasan ini membuat arti ayat 6^12 bertamb^M Ig, karena, 



Lal 


bumMRfmbah bumi 
kat^jjuh langit dapat 
k gisyaratkan tujuh 
intang. 
alam 41:11, sama’ atau 


bumi tujuh itu mempunyai langit sendiri-sendiri. Jj 
kita, merupakan delapan planet utama tata-sury^jta. 
diterapkan terhadap seluruh benda langit, dan daffiu 
bintang besar yang dapat dilihat tanpa meng^iakafl^^ono 
Ada lagi hal yang perlu mendapat perhatij^ 
langit disebut pula dukhan, artinya asap ataj^ap ^ 

47 Malaikat, bahasa Arabnya m a /^/S^yaj^Hmy a kata malak. Sebagian 
mufassir menerangkan bahwa ini berasal Btrll WtJmalaka atau ma’lak. Kata ma¬ 
laka artinya menguasai, dan ini mejf^fcw-a^pi tugas malaikat untuk menguasai 
kekuatan alam dalam segi fisik. Kats^p JS^lisingkat malak, berasal dari kata alk 
artinya mengutus , dan ini mengisyaradk^ugas rohani malaikat sebagai perantara 
antara Tuhan dan manusia. keira pengertian pokok ini mengandung maksud 
akan tugas pokok yang dijA^gkanWpada malaikat. Adanya perantara semacam 
itu dibenarkan oleh seMiaW^^ tulus dari segala bangsa dan segala zaman. 

Menilik tug^flfcttat tersebut di atas, terang sekali bahwa yang dimaksud 
“Allah berfirman keplda rmmikat” itu sebenarnya, Allah mengungkapkan Kehen¬ 
dak yang pastkeflBfc^tksanakan. Ini bukanlah wawansabda atau wawancara an¬ 
tara Allah da T | °lkk^ini hanyalah suatu ungkapan tentang kehendak Ilahi yang 
dilahirkan^LpacfiW^laikat sebagai pesuruh-Nya, yang ditugaskan untuk melaksa¬ 
nakan jl^^^pat pula ditambahkan bahwa yang dimaksud malaikat di sini ialah 
MaladkalTM^liserahi tugas khusus, bukan semua malaikat di seluruh alam (IJ). 

Jini menunjukkan bahwa manusia ditentukan untuk menduduki kedu¬ 
dukan yang paling tinggi di antara sekalian makhluk. Kata Khalifah (berasal dari 
kata khalafa, artinya ia datang kemudian atau menggantikan orang lain yang 
sudah wafat atau tak ada lagi), makna aslinya pengganti; oleh sebab itu berarti 
kepala pemerintah tertinggi yang menggantikan kepala pemerintah sebelumnya 
(T, LL). IMsd dan FAb menerangkan bahwa kata khalifah artinya orang yang 
mengadili atau yang memerintah makhluk Allah denganfirman-Nya (IJ). Adapun 
yang dimaksud di sini ialah gambaran kiasan tentang terpilihnya manusia sebagai 
makhluk yang paling tinggi di dunia, dan dari manusia itu, terpilihlah hamba Allah 
yang tulus untuk memimpin sesama manusia pada jalan yang benar. Sebagian mu- 
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bumi; mereka berkata: Apakah Engkau 
akan menempatkan di sana orang yang 
berbuat kerusakan menumpahkan 
darah? 50 Dan kami memuji Engkau 
dan memahasucikan Engkau. 51 Dia 
berfirman: Sesungguhnya Aku tahu 
apa yang kamu tak tahu. 

31. Dan Allah mengajarkan kepada 
Adam 52 segala nama, 53 lalu mengemuka- 












fassir berpendapat bahwa kata khalifah di sini i]|gngisyarat]^^/ceffiiman Adam, 
yaitu manusia seluruhnya. Benarnya pandanga^^LdikuatkaiWIln Qur’an sendiri 
dengan firman-Nya yang ditujukan kepada seWiar^™ausia^tt)ia ialah Yang mem¬ 
buat kamu penguasa di bumi” (6:166); kata^igfez^^Kj^mnya para penguasa 
adalah jamaknya kata khalifah. Oleh seb^itu, pBLdiiSfratkan di sini ialah ma¬ 
nusia seumumnya. Penjelasan tentang Adam AkatlH^^o-39; 3:58; 7:11-25; 15:28- 
44; 17:61-65; 18:50; 20:115-124 dan 38:;^^^^^^ 

50 Allah memaklumkan kehei^Sfc^aJj^ada malaikat yang menguasai 
kekuatan alam, untuk menciptakan m#L«SPfng ditetapkan supaya memerintah 
kekuatan alam, yang oleh karenjf^^^ke^^aan memerintah dilimpahkan kepa¬ 
danya. Karena manusia dipercaj^kffl^Mhiasaan yang begitu besar, yang olehnya 
dapat dipergunakan untuk kebaikkJatau kejahatan, dan oleh karena malaikat 
kuatir bahwa manusia ak* menjdamgunakan kekuasaan itu, maka para malaikat 
mengemukakan pendju^jret kePraa Allah; adapun malaikat sendiri sebagai pelak¬ 
sana kehendak All^R^^Hmnpunyai pilihan sama sekali. Kata penutup ayat ini 
menerangkan, b^ri^B^h tahu bahwa manusia akan menyalah-gunakan kekuasa¬ 
an yang diberikanfcepaarftiya, tetapi Allah juga tahu bahwa manusia menggunakan 
kekuasaan itfl^Mik-baiknya. Seluruh sejarah manusia diuraikan secara singkat 
dalam sajfc^M n^Manusia adalah pembunuh yang paling besar di muka bumi, 
akan t «piiS^sia jugalah yang mengubah semua pemberian Allah untuk diman- 
faadA^^baik-baiknya. Para malaikat mengutarakan segi gambaran manusia yang 
^h sebabnya, maka di sini dicantumkan kata-kata Aku tahu apa yang 
ik tahu. 

Sementara para malaikat mengutarakan segi gambaran manusia yang 
gelap, mereka menyatakan bahwa ini bukanlah yang dimaksud oleh Tuhan, karena 
Allah itu suci dari segala kekurangan, dan inilah arti kata tasbih (LL), yang biasa 
diterjemahkan memahasucikan Allah. 

52 Pada umumnya Adam dianggap sebagai nama manusia pertama; tetapi 
baik di sini maupun di tempat lain dalam Qur’an Suci, tak ada satu ayat pun yang 
menerangkan bahwa Adam itu manusia pertama, atau tak ada makhluk sebelum 
Adam. Sebaliknya, ulama yang besar-besar mempunyai keyakinan bahwa banyak 
sekali Adam, bahkan beribu-ribu Adam, sebelum Adam yang dianggap nenek mo- 
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kan itu kepada malaikat; Ia berfirman: 
Katakanlah kepada-Ku nama-nama itu 
jika kamu yang benar. 54 

32. Mereka berkata: Maha-suci Eng¬ 
kau! Kami tak mempunyai ilmu selain 
apa yang telah Engkau ajarkan kepada 
kami. Sesungguhnya Engkau itu Yang 
Maha-tahu, Yang Maha-bijaksana. 

33. Dia berfirman: Wahai Adam, be- 
ritahukanlah kepada mereka nama- 
nama itu. Maka setelah ia beritahukan 
nama-nama itu, Ia berfirman: Bukan¬ 
kah telah Aku katakan kepada kami^ 
bahwa Aku tahu apa yang tak kelihat- 




fit f'* 










yang manusia (RM). Sebagaimana ditera 
maksud Adam di sini ialah manusia seu 
mungkin dilakukan oleh satu oran 
darah antara manusia dengan manr^a 
manusia seumumnya, sekalipun dimu 


53 Tatkala menjelas 
maknya kata ism artinya n 
sifat benda dan uraian 
tabi’at benda itu”. O 
manusia memiliki^u^ kenuF 
ilmu pengetah 
ialah kema 






ayat sebelumnya, yang di- 
arena pertumpahan darah tak 
ng dimaksud ialah pertumpahan 
karena itu, kata Adam di sini berarti 
an pula sebagaimana orang tertentu. 


kat^csma' yang aslinya berarti nama-nama (ja- 
z b^cata: “Allah mengajarkan kepada Adam sifat- 
i- cirinya, karena sifat satu benda itu menunjukkan 
itu, mengajarkan nama-nama kepada Adam, artinya, 
puan yang tak terhitung banyaknya, dan mempunyai 
melebihi para malaikat. Atau mungkin bahwa yang dituju 
errufcara, yang ini benar-benar merupakan sumber kelebihan 


manusia 
manus 


tas" 3 W%lian makhluk. Qur’an menguraikan hal ini: “Dia menciptakan 
ajarkan kepadanya cara-cara menjelaskan”.(55:3-4). 
pi dijelaskan keunggulan manusia di atas malaikat. Malaikat tak 
engetahuan seperti manusia, dan pemberian ilmu pengetahuan adalah 
pemberiafTAllah yang paling besar. Dipertahankannya bentuk tanya-jawab adalah 
untuk menunjukkan kebenaran abadi. Boleh jadi manusia itu membuat kerusakan 
dan mengalirkan darah, tetapi manusia memiliki kemampuan yang luar biasa untuk 
memiliki ilmu pengetahuan; oleh sebab itu, pertimbangan malaikat yang hanya me¬ 
lihat segi gambaran manusia yang gelap, bukanlah pertimbangan yang benar. Boleh 
jadi manusia itu jahat, tetapi kebaikannya berlimpah-limpah. 

Hendaklah diingat bahwa shidq (makna aslinya kebenaran), kadang-ka¬ 
dang berarti shawab artinya benar, demikian pula kata kidzb (makna aslinya dus¬ 
ta), kadang-kadang berarti khata, artinya salah Rz). 
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an di langit dan di bumi? Dan Aku tahu 
apa yang kamu lahirkan dan apa yang 
kamu sembunyikan. 55 

34. Dan tatkala Kami berfirman ke¬ 
pada malaikat: Bersujudlah kepada 
Adam, 56 maka bersujudlah mereka, 
akan tetapi iblis 57 (tidak). 58 Ia menolak 


“J I } Cl y+Zlt 


TP 
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55 Di sini dijelaskan keunggulan manusia di atas m 
diberi ilmu pengetahuan seperti manusia, dan pemberian il 
pemberian Allah yang paling besar. Dipertahank^pnya bent 
untuk menunjukkan kebenaran abadi. Boleh ja 
dan mengalirkan darah, tetapi manusia memikjj 
memiliki ilmu pengetahuan; oleh sebab itu. p® 
lihat segi gambaran manusia yang gelap, ^canl 
jadi manusia itu jahat, tetapi kebaikannya b 

Hendaklah diingat bahwa shid 
dang berarti shawab artinya benar, dg 
ta ), kadang-kadang berarti khata, arti 

56 Sajada adalah sinoni 
menunduk (LL). Perkataan ini k 
duk. Kata sajada lahu dapat pula b 
menghormat kepadany 









ka 

adalah 
jawab adalah 
uat kerusakan 
ng luar biasa untuk 
aikat yang hanya me- 
ngan yang benar. Boleh 
pah. 

nya kebenaran), kadang-ka- 
kata kidzb (makna aslinya dus- 


Apakah arti 
ingat bahwa Adam, 
kepada satu ora. 
mana diteran 
anugerah 
yang r 


dla’a, artinya merendahkan diri atau 
gunakan oleh Qur’an dalam arti menun- 
memberi hormat, membalas hormat atau 
L). 

J bewijud kepada Adam? Pertama kali hendaklah di- 
at ini berarti manusia; maka sujud itu tak terbatas 
elainkan kepada manusia seumumnya. Kedua, sebagai- 
anusia itu lebih unggul dari malaikat, karena menerima 
pa ilmunya barang-barang, sedangkan malaikat adalah tenaga 
atan alam. Dengan ilmunya, manusia dapat mengendalikan 


dan m 


akan kekuatan alam; dengan kata lain, malaikat bersujud kepada 


bahwa 


[blis bukanlah dari golongan Malaikat, “Iblis adalah dari golongan jin, 
durhaka” (18:50). Dalam 2:36, iblis disebut setan. Hendaklah diingat 
>lis dan setan adalah sama. Apabila kejahatan makhluk jahat itu terbatas 
mengenai diri sendiri, ia disebut iblis, dan apabila kejahatannya mengenai orang 
lain, ia disebut setan; atau, iblis berarti yang sombong, dan setan berarti yang meng¬ 
goda. Kata iblis berasal dari kata balasa artinya putus asa, dan Syaithan berasal 
dari kata syathana artinya merenggang atau menjauh. Jadi makhluk yang sama ini 
memakai dua sebutan; ia disebut iblis karena putus asa akan rahmat Tuhan, dan ia 
disebut setan karena menggoda manusia supaya mengerjakan hal-hal yang menja¬ 
uhkan mereka dari rahmat Tuhan. Oleh karena itu, iblis berarti keinginan rendah 
yang menjauhkan manusia dari sujud kepada Allah dan memperoleh rahmat-Nya, 
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dan sombong, dan ia adalah golongan 
kaum kafir. 59 


35. Dan Kami berfirman: Wahai Adam, 
tinggallah engkau dan istri engkau di 
Taman, 60 dan makanlah di sana (ma¬ 
kanan) yang berlimpah-limpah 61 mana 


} Co! fcjS 






^ajua^panusia terletak 
enaklukkan alam 
adanya, akan tetapi 
Tuhan yang lain, yaitu 


sedangkan setan berarti penghasut keinginan rendah untuk menyelew 
nusia dari jalan yang benar. 

Apakah arti “Iblis tak mau bersujud kepada Adam”? Sebag 
angkan di atas, Malaikat bersujud kepada manusia artinya, maniiiaHBat Menda¬ 
yagunakan kekuatan alam dengan pengetahuannya frfcan barang^rauW; manusia 
dapat menaklukkan alam. Akan tetapi manusia sencp^^alah baguMRri alam, dan 
manusia tak dapat menaklukkan hawa nafsu seciri, 
pada dua hal, menaklukkan alam dan menaklukkW < 
dapat dicapai dengan kekuatan ilmu yang d£iu 
menaklukkan diri sendiri, masih diperlukan ad 
Wahyu, dan ini dijelaskan dalam 2:38. 

58 Barang yang dikecualikan den^Shtei makna aslinya kecuali, ka¬ 
dang-kadang tak sama jenisnya dengan baBi^^Jfcleh karena itu, uraian sesudah 
illa merupakan keterangan baru, dan^^^ds^^gkut-pautnya dengan keterangan 
sebelumnya. Oleh sebab itu, kami ^ JSj^rjemahkan kalimat itu kecuali iblis, 
melainkan kami teriemahkan akan tetcMkJolis tidak. 

Bersujud kepada manusia, karena ia kafir, 
iffls bukanlah golongan Malaikat, 
n dalam ayat ini adalam Taman di dunia, karena 
di dunia. Terang sekali bahwa ini bukan Surga di 
dikeluarkan dari Surga (15:48). Bertinggal di Ta- 
akmur, sebagaimana diterangkan dalam kalimat 
na makanan yang berlimpah-limpah mana saja 
p, kehidupan Surga dilukiskan dalam 20:117-119 
mengeluarkan kamu dari Taman sehingga eng- 
Taman itu dianugerahkan kepada engkau agar di 
: akan telanjang, dan di sana engkau tak akan da- 
1 untuk melengkapi kehidupan yang senang, kini 
digambarkan seakan-akan seorang wanita dibawa masuk, lalu Adam dan isterinya 
ditempatkan di Taman, sekalipun dalam ayat sebelumnya tak disebut-sebut isteri 
sama sekali. Semua itu menunjukkan bahwa kehidupan Surga adalah kehidupan 
yang makmur, senang dan bahagia. 

61 Di sini kata raghadan menjadi sifatnya kata benda yang sudah terang, 
dengan demikian kata raghadan berarti makanan yang berlimpah-limpah; atau 
dapat pula menerangkan keadaan Adam dan Hawa, dengan demikian, kata ini 
berarti: Makanlah di sana mana saja yang kamu sukai, yang melimpah segala- 
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saja yang kamu sukai, dan jangan de¬ 
kati pohon ini, 62 agar kamu tak tergo¬ 
long orang yang lalim. 



36. Akan tetapi setan membuat mereka g ttiK i n r 

tergelincir dari sana, 63 dan menyebab- ^ ~ 


galanya. 

62 Menurut Bibel, pohon yang Adam dilarang berdekat-de 
pengetahuan akan kebaikan dan dan kejahatan (Kitab Kejadian 2 
Qur’an tak berkata demikian. Sebaliknya Qur’an menerangkan Jj 
menyebut itu “pohon kekekalan” (20:120), manakala setan me 
karena itu pohon yang dimaksud di sini adalah kebalikan dari! 


kan oleh setan. Pohon itu pasti pohon kematia 
kejahatan. Tak sangsi lagi bahwa dalam ayat in^V 
berulang kali dilarang berdekat-dekat deneairae 
semua Utusan Allah memperingatkan ag^n 
Qur’an selalu menyebutnya pohon ini, untu 
dikenal oleh manusia; dan sepanjang sej 
supaya melawan kejahatan, melainka 
perasaan benci kepada kejahatan. Bah 






usia. Oleh 
ang diterang- 


rohaT^Wanusia — pohon 
arti^^nusia, dan manusia 
^Tejahatan itulah yang 
er^ruhkan diri daripadanya. 

an bahwa pohon itu sudah 
, ia bukan saja diperingatkan 
batin manusia sudah tertanam 
manusia membenci kejahatan, ini 


dibuktikan dengan adanya kenyaj^iB^ihi^Hetiap orang pasti mengutuk kejahatan 
yang dilakukan orang lain. Adap^ Jijk^kannya pohon dalam arti kiasan, lihatlah 
14:24-26, yang mengibaratkan perMpan baik (kalimah thayyibah) bagaikan “po¬ 
hon yang baik akarnya kj%t dai^rang cabangnya menjulang tinggi, yang berbuah 

Lei^oaratkan perkataan jahat bagaikan “pohon yang 
ika bumi—yang tak mempunyai keseimbangan yang 
Lakan makanan yang melimpah di bumi, tetapi dilarang 
[ahatan, ini sebenarnya menggambarkan kodrat manusia 
Liberi hak untuk memanfaatkan sekalian alam guna memelihara 
Lioen hak menaklukkan kekuatan alam guna kesenangan dan keba- 


pada tiap-tiap musim j 
buruk yang tumbaj 
tetap”. Perintah 
berdekat-dekaiaeiagan 
yang suci, 
tubuhn^ 


hagiaa^ktshT!M%ya, asalkan manusia tak melalaikan jiwanya. Ini bukanlah perintah 
unbAiaJinanj akan jasmani dengan mengorbankan rohaninya, melainkan perintah 

fertanam dalam kodrat manusia, bukan perintah yang diberikan melalui 
Ilahi—adapun kebutuhan akan Wahyu, ini baru datang kemudian. 

Kata azalla (yang diterjemahkan membuat mereka tergelincir) itu 
berasal dari kata zall artinya tergelincir (kaki atau lidahnya) tanpa disengaja (R) 
Maka dari itu azallahuma artinya setan membuat mereka melakukan kesalahan 
yang tak disengaja. Akibatnya, mereka dikeluarkan dari keadaan bahagia yang 
mereka ada di dalamnya. Ayat ini mengandung ajaran bahwa kebahagiaan sejati 
itu terletak pada ketenteraman jiwa, sehingga apabila ketenteraman jiwa terganggu 
karena menjalankan kejahatan, sekalipun tak disengaja, kebahagiaan lahiriah tak 
ada gunanya sama sekali. 

Bagaimanakah setan membuat manusia tergelincir? Tentang hal ini Qur’an 
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kan mereka keluar dari keadaan yang 
mereka ada di dalamnya. Dan Kami 
berfirman: Pergilah! 64 Sebagian kamu 
adalah musuh sebagian yang lain. Dan 
bagi kamu tempat tinggal di bumi dan 
perlengkapan untuk sementara wak- 


* >s. l j 


M- ** 







V 



tu. 


65 




* ** 



U 


satkan dan bukan 

b^bisikan jahat ke 



urunan Adam dan 
an bisikan jahat ke- 
ka menjadi kelihatan” 


37. Lalu Adam menerima firman (Wa¬ 
hyu) dari Tuhannya, dan Ia kembali 
(kasih sayang) kepadanya. 66 Sesung- 


bertentangan lagi dengan Bibel. Bukan ular yang 
Hawa yang menyesatkan Adam, melainkan setaMrang 
dalam batin Adam dan Hawa, demikian pula ke cKb 
Hawa, baik pria maupun wanita: “Akan teta^setaa 
pada mereka, agar ‘aib yang tadinya tersembunyi 
(7:20). 

64 Habatha kadang-kadang berartjpHfckdi^enp, atau turun dari atas ke 
bawah; akan tetapi arti yang kerapkali dipfimlBUlalam kesusasteraan ialah pin¬ 
dah dari suatu tempat ke tempat yajf^m, ^^rti dalam kalimat ihbithu misran 
(2:61), yang artinya pergilah ke /cotc^VlHfc^la berubahnya keadaan. Menurut LL, 
habatha artinya keluar atau turun derc^ ifSelanjutnya, habatha berarti pula terje¬ 
rumus dalam kejahatan; ata imatuh dalam kenistaan atau kehinaan , atau menderi¬ 
ta rugi atau susut. Kerugijy^^peiSRritaan itu disebabkan karena manusia selalu 
menuruti kemauan jahatHM^Ki baru yang dialami oleh manusia karena menu¬ 
ruti kemauan jahat i|flffl^fc»aan saling bermusuhan satu sama lain, dan tak sangsi 
lagi bahwa penimktsam mancRia atas manusia adalah kejahatan yang paling besar. 
Kata-kata: “SebgjfBfcAmu adalah musuh sebagian yang lain”, ini terang sekali tak 
ditujukan ke™|^da^dan Hawa saja, melainkan pula kepada sekalian manusia. 

65 ^tn^r^aksud ‘tempat-tinggal dan perlengkapan untuk sementara 
waktu’jAj^»ngka waktu hidup manusia di dunia, yang jika dibandingkan dengan 
kehiiliDaR^^i di Akhirat, nampak pendek sekali. 

lahasa Arab taubah itu sebenarnya sudah menjelaskan filsafat tobat. 
Taba makiTa aslinya kembali; jadi taba ilallahi artinya kembali kepada Allah. Da¬ 
lam istilah agama, taubah berarti kembali kepada keadaan taat. Jadi kata taubah 
berarti perubahan yang sempurna dalam peri-hidup seseorang, dan inilah arti tobat 
menurut Qur’an Suci. Tobat bukanlah hanya ucapan di mulut, melainkan benar- 
benar mengubah hidupnya ke tingkat yang lebih baik. Kata taba digunakan pula 
untuk menyatakan perbuatan Tuhan menerima tobat, dengan menunjuk lagi makna 
asli taubah; karena dalam hal ini, Tuhan memperlakukan manusia dengan kasih 
sayang. 

Yang dimaksud kalimatin di sini ialah firman Allah. Manusia itu terlalu le- 
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guhnya Dia itu Yang berulang-ulang 
(kemurahan-Nya), Yang Maha-penga- 
sih. 




38. Kami berfirman: Pergilah kamu 
semua dari keadaan ini. Sesungguhnya 
akan datang kepada kamu petunjuk 
daripada-Ku, lalu barangsiapa meng¬ 
ikuti petunjuk-Ku, tak ada ketakutan 
akan menimpa mereka, dan mereka 
tak akan susah 66a 

39. Adapun orang-orang yang meng¬ 
afiri dan mendustakan ayat-ayat Ka 
mi, 67 mereka adalah kawan Api; m^p 




•• * •• 
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/ /j/ 


mah untuk mengalahkan bisikan jahat 
sekalipun manusia kuasa menaklukka 
tolongan dan berfirman kepadanya, 
imannya, dan memberi kekuatap 
66 a Ruku’ ini diakhiri d 
akan dianugerahkan kepada sekali 




? p i), t C 



para Nabi, dan bahwa m; 
melalui para Nabi, al 
sebagai keadaan “ vatisf 
akan susah”. Maj 
kut godaan se||mj 
selama di 
dengan 



galahkan hawa nafsu sendiri, 
a dari itu, Allah memberi per- 
runkan wahyu untuk menguatkan 
alahkan setan dan bisikan jahatnya, 
ang-undang umum bahwa Wahyu Ilahi 
at, dan bahwa di mana-mana akan diutus 


mau mengikuti pimpinan Allah yang diberikan 


:arenj 


LSia yji^g 

incaPn kesempurnaan. Kesempurnaan ini dilukiskan 
ia ketakutan akan menimpa mereka, dan mereka tak 
[g sungguh-sungguh mengikuti Wahyu Ilahi, tak akan ta- 
ia telah menaklukkan setan, dan tak akan susah, karena 
telah menggunakan kesempatan yang diberikan kepadanya, 
idiaiKrfya. 

\yat (jamaknya kata ayah ) yang diuraikan untuk pertama kali di 
smi^fcfia\tumkan berkali-kali dalam Qur’an Suci, dan mengandung berbagai mak- 

ikna aslinya tanda bukti atau tanda yang nampak (R), yang dengan ini 
s^si^m dapat dikenal. Oleh sebab itu, kata ayat berarti tanda dalam arti petunjuk, 
kesaksian atau tanda bukti (T. LL). Dalam arti ini, ayat berarti mukjizat, yang untuk 
menerangkan hal ini, Qur’an selalu menggunakan kata ayat, untuk menunjukkan 
bahwa mukjizat yang diterangkan dalam Qur’an bukan keajaiban-keajaiban, me¬ 
lainkan betul-betul tanda bukti tentang benarnya seorang Nabi. Tetapi ayat yang 
kerap kali yang digunakan dalam Qur’an ialah, sekumpulan kata-kata Qur’an yang 
sambung-menyambung sampai berhenti (waqaf ), atau sebagian Qur’an yang se¬ 
telah bagian itu dianggap selesai, dihentikan pembacaannya (T, LL). Akan tetapi 
biasanya makna yang digunakan secara luas ialah tanda-tanda bukti, pekabaran 
Ilahi atau risalah Ilahi. 
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ka akan menetap di sana. 68 


Ruku’ 5 

Ramalan Bani Israil terpenuhi dalam Qur’an 


i 


40. Wahai Bani Israil, ingatlah akan 
nikmat-Ku yang telah Aku karuniakan 
kepada kamu, dan penuhilah janji (ka¬ 
mu) kepada-Ku, Aku pasti akan me¬ 
menuhi j anji(-Ku) kepada kamu; 69 dan 


68 Sebagai lawannya orang yang mencapai ke^mpurnaan^neajhiengikuti 
ayat Tuhan di sini disebut orang yang bukan saja p^^firi, melrHIian berusaha 
sekuat-kuatnya untuk menentang dan menumba^canl^gnarq^Orang semacam 
itu digambarkan sebagai kawan Api. Di dunia meroca^ela^^^rkawan dengan keja¬ 
hatan, maka dari itu, Api menjadi kawan m^a di^^^raSmtuk membersihkan 
akibat perbuatan jahat mereka. Di dunia, hati m Aka^^pf menyala-nyala dengan 



nafsu jahat, dan nyala api itu, akan berwuju 
Khalada makna aslinya bertingg 
menetap lama. Khalada adalah sinonim 
timbul perkataan khawalid (jamakn 
nya ditaruh satu periuk; ini diseba 
lama sekali, sekalipun bekas-bekas ru 



khalidun hanya berarti men 
69 Setelah memb 
kan suatu bangsa 
jadikan Nabi, dan b 
ingatlah akan 
antara kamu, 
kepada 
di sini bia 




-sungguh di Akhirat, 
etap, bertinggal lama atau 
'ta aqdma (A). Oleh sebab itu, 
d), artinya tiga batu yang di atas- 
a tiga batu itu ditinggalkan sampai 
udah tak ada lagi (LL). Oleh karena itu, 


perlu mengandung pengertian kekal. 


n pmunya Wahyu Ilahi, kini Qur’an membicara- 
nikmat Tuhan; di antara mereka banyak yang di- 
yang dijadikan raja yang memerintah di bumi: “Dan 
ada kamu tatkala Dia membangkitkan para Nabi di 
ikin kamu raja, dan memberi kamu apa yang tak diberikan 
ra sekalian umat” (5:20). Bangsa Yahudi yang diterangkan 
ani Israil; Israil adalah nama lain dari Nabi Ya’qub bin Ishaq 


bin 

janji yang diuraikan di sini, lihatlah Kitab Ulangan 26:17-19: “Eng- 
kaiTTHMinenerima janji daripada Tuhan pada hari ini, bahwa Ia akan menjadi 
Aliahmu, aan engkaupun akan hidup menurut jalan yang ditunjukanNya dan ber¬ 
pegang pada ketetapan, perintah serta peraturanNya, dan mendengarkan suaraNya. 
Dan Tuhan telah menerima janji daripadamu pada hari ini, bahwa engkau akan 
menjadi umat kesayanganNya, seperti yang dijanjikanNya kepadamu, dan bahwa 
engkau akan berpegang pada segala perintahNya, dan Ia pun akan mengangkat eng¬ 
kau di atas segala bangsa yang telah dijadikanNya, untuk menjadi terpuji, ternama 
dan terhormat. Maka engkau akan menjadi umat yang kudus bagi Tuhan, Aliahmu, 
seperti yang dijanjikanNya.” 

“Mendengarkan suaraNya” artinya, suka menerima wahyu yang diturunkan 
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kepada-Ku, kepada-Ku sajalah, kamu 
harus takut. 




41. Dan berimanlah kepada apa yang 
Aku wahyukan (kepada Muhammad), 
yang membenarkan apa yang ada pada 
kamu, 70 dan janganlah kamu menjadi 
orang yang pertama kafir kepadanya 
dan janganlah kamu mengambil harga 
yang rendah 71 sebagai pengganti ayat- 
ayat-Ku; dan bertaqwalah kepada-Ku, 
kepada-Ku saja. 


42. Dan janganlah membaurkan ke 





\ sebagaimana diterangkan 
tidak mendengarkan segala 
Ku, daripadanya akan Kutuntut 


kepada Nabi yang dijanjikan dalam Kitab UI; 
dengan jelas dalam Kitab Ulangan 18: 
firmanKu yang akan diucapkan nabi iti 
pertanggung-j awaban. ” 

70 Terang sekali bahwa ^l^dim^fhd “yang membenarkan” di sini ialah 
terpenuhinya janji yang termuat^ajJ™W:ab Ulangan 18:15-18: “Seorang nabi dari 
tengah-tengahmu, dari antara saud^Jsaudaramu, sama seperti aku, akan dibang¬ 
kitkan bagimu oleh TuhaMVllahH^L^ualah yang harus kamu dengarkanseorang 
nabi akan Kubangkit^^Daki mereka dari antara saudara mereka, seperti engkau 
ini; Aku akan men aHtm ^WB»Ku dalam mulutnya, dan ia akan mengatakan kepada 
mereka segala yaj^^^fc«:intahkan kepadanya.” 

“FirmanJGu^angc^anjikan di sini, “Aku akan menaruh firmanKu dalam mu¬ 
lutnya”, tiad^flfcftmyalah Qur’an Suci; dan tak ada Nabi yang pernah menda’wah- 
kan kedaJ^^Mn^Rebagai terpenuhinya ramalan itu selain Nabi Muhammad saw. 
SeluruAejarcl^angsa Israil sesudah Nabi Musa a.s. tak menyebutkan sama sekali 
dat^Hi^ seorang Nabi seperti yang dijanjikan dalam Kitab Ulangan tadi. Bahkan 

ndiri, tak pernah berkata bahwa kedatangan beliau itu untuk meme- 
alan tadi, dan para sahabat Nabi Tsa sendiri merasa sukar tatkala mereka 
mengiri bahwa ramalan itu akan dipenuhi dengan datangnya Nabi Tsa yang kedua 
kalinya. Akan tetapi Nabi Muhammad saw. sejak dari permulaan sekali berda’wah 
bahwa beliau adalah seperti Nabi yang diutus kepada Fir’aun (73:15), dan pengaku¬ 
an itu berkali-kali diulang dalam Qur’an Suci. 

71 Ruku’ ini, khusus membahas para pemimpin agama. Mereka menolak 
kebenaran yang dibawa oleh Nabi Suci, karena takut kehilangan kedudukan ting¬ 
gi 117 sebagai pemimpin. Jadi, mereka mengorbankan kebenaran karena terpikat 
oleh kehidupan duniawi, dan mengambil “harga yang rendah” sebagai pengganti 
kebenaran. 


rr 
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benaran dengan kepalsuan, dan jangan 
pula menyembunyikan kebenaran, pa¬ 
dahal kamu tahu. 73 



43. Dan tegakkanlah shalat dan bayar¬ 
lah zakat 73a dan ber-ruku’lah bersama 
orang-orang yang ruku’. 

44. Apakah kamu menyuruh orang 
supaya berbuat baik, dan kamu me¬ 
lalaikan jiwa kamu sendiri, padahal 
kamu membaca Kitab? Apakah kamu 
tak mempunyai akal? 74 





W j K y ' «» , it 





45. Dan mohonlah pertolongan (Allah)p S 
dengan sabar dan shalat, 75 dan sesung- 


73 Ayat ini juga ditujukan kepad 
kebenaran dengan kepalsuan” artinya me 
reka sendiri yang salah, dengan de 
“menyembunyikan kebenaran” artim 
seringkah melarang para pengikut mer 



% 




ketahui kepada kaum Muslii 
sud kebenaran di sini ialal 
sedangkan yang dimal 
sebagai Wahyu Ilahi, 

73a Ini a< 




mpin agama.“Membaurkan 
ramalan dengan tafsiran me- 
eka membuat kabur ramalan itu; 
siakan ramalan itu, karena, mereka 
enjelaskan ramalan yang telah mereka 



gkanlah dengan ayat 76. Atau, yang dimak- 
arawyang diwahyukan kepada para Nabi mereka, 
uan, ialah, angan-angan mereka yang dibaurkan 

ran agama yang terpokok, yaitu mengabdi kepada 
Allah dengan berbakti kepada sesama manusia, atau menolong kaum 

miskin. 

74 <^ra^^^jmpin menyuruh para pengikut mereka supaya berbuat baik, 
karena^j(fc^™ak, mereka tidak lagi disebut pemimpin; akan tetapi akhlak mereka 
bejaj^h^S^iembaca Kitab, tetapi mereka tak mengikuti itu; lalu bagaimana rak- 
y at ^M^fcdoh dapat mengambil manfaat dari ajaran mereka? 

75 salah satu tanda bukti dari Nabi yang dijanjikan dalam Kitab Ulangan 
18:18 ialah, bahwa beliau akan mengucapkan ramalan yang sungguh-sungguh ter¬ 
jadi. “Jika sekiranya kamu berkata dalam hatimu: Bagaimanakah kami mengetahui 
perkataan yang tidak difirmankan Tuhan?— apabila seorang nabi berkata demi nama 
Tuhan dan perkataannya itu tidak terjadi dan tidak sampai, maka itulah perkataan 
yang tidak difirmankan Tuhan; dengan terlalu berani nabi itu telah mengatakannya, 
maka janganlah gentar kepadanya.” (Kitab Ulangan 18:21-22). 

Pada waktu Nabi Suci dalam keadaan tak berdaya di Makkah, dan tatkala 
kaum Quraisy siang dan malam merencanakan untuk membunuh beliau, Qur’an 
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guhnya ini adalah berat, kecuali bagi 
orang yang rendah hati. 


<5 


46. (Yaitu) orang yang tahu 76 bahwa 
mereka akan berjumpa dengan Tuhan 
mereka, dan bahwa mereka akan kem¬ 
bali kepada-Nya. 


T 


Ruku’ 6 

Nikmat Tuhan kepada Bani Israj 


47. Wahai Bani Israil, ingatlah akan 
nikmat-Ku yang Aku karuniakan ke¬ 
pada kamu, dan sesungguhnya Akd0 
telah membuat kamu melebihi ba^fc- 
sa-bangsa. 77 

48. Dan berjaga-jagalah terhadajth 
yang tiada jiwa akan bergun^se 
pun terhadap jiwa yang 
tiada pula akan diterima sya 


W i t$ ] 

'fjsaasraa 


tuknya, 79 dan tiada 


a 










meramalkan dengajfrtegH^Jhwa kemenangan akhir pasti di pihak Nabi Suci, dan 
kekalahan pahitj^M^Mjhak musuh, dan ramalan itu benar-benar terpenuhi. Oleh 
karena itu meraOIdisurummenanti sampai Kebenaran memancarkan sinarnya yang 
terang, dan riWfc^lisuruh memohon pertolongan Tuhan dengan jalan shalat. 

76^A|^i^mnya pikiran, pendapat atau dugaan, dan berarti pula penge- 
tahuaT^tav^^/^kinan yang “diperoleh dengan menimbang-nimbang serta hasrat 
untjAitAigerti, bukan diperoleh dengan penglihatan mata atau pengamatan in- 

Yang dimaksud “bangsa-bangsa” di sini, ialah umat yang bersamaan 
waktwTya dengan Bangsa Israil pada hari kemenangan mereka, atau sejumlah 
besar bangsa (AH). Banyak sekali Nabi yang dibangkitkan dari kalangan mereka, 
dan mereka dijadikan bangsa yang memerintah di bumi, dan ini pula kenikmatan 
yang diperingatkan oleh Nabi Musa (5:20). 

78 Ruku’ sebelumnya, khusus ditujukan kepada para ulama Yahudi. Di sini 
orang-orang yang mengikuti mereka dengan membuta-tuli diberitahu bahwa para 
pemimpin mereka tak berguna sedikit pun bagi mereka pada hari Kiamat, tatkala 
tiap-tiap jiwa mempertanggung-jawabkan perbuatannya. 

79 Syafa’at artinya perantara berasal dari kata syafa, artinya membuat 
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ganti-rugi dari padanya, dan tiada pula 
mereka akan ditolong. 

49. Dan (ingatlah) tatkala Kami me¬ 
nyelamatkan kamu dari orang-orang¬ 
nya Fir’aun, yang menimpakan kepada 
kamu siksaan yang berat, 80 dengan 
membunuh anak laki-laki kamu dan 
membiarkan hidup wanita-wanita ka¬ 
mu; 81 dan ini adalah cobaan yang berat 
dari Tuhan kamu. 






50. Dan tatkala laut Kami belah untuk 

suatu barang sebagai pasangan dari yang lain^L 

barang dengan jenisnya (R); oleh sebab itu, a ini 


fa’at adalah doktrin yang sudah terkenal, yang 
orang-orang tulus akan memberi syafa’at ke 
Akan tetapi sebagaimana diisyaratkan dai 
lain, yaitu, tingkah laku yang ditiru oleh or 
satu dengan orang yang ditirunya, da^^ilah' 
Jadi, kata syafa’at mempunyai dua 
seseorang untuk berjalan dijalan oran 







wy 


gumpulkan suatu 
antara. Doktrin sya- 
trin ini, para Nabi dan 
erdosa pada hari Kiamat, 
syafa’at mempunyai makna 
hingga ia benar-benar menjadi 
na asli syafa’at yang sebenarnya, 
rtama, memberi kesempatan kepada 
s dengan meniru tingkah-lakunya, dan 


kedua, memberi perlindunga#%epac^^eseorang dari akibat kelakuan jahat, yang ia 
tak dapat mengatasi sendj_ 

Pernyataan y aag aBW^kan di sini, bahwa pada suatu hari, syafa’at itu 
tak akan diterima, m^ifcMkanKepada orang yang membuat dirinya tak pantas 
menerima syafa’aUk»ena mau menggabungkan diri dengan hamba Allah yang 
tulus dengan m^Bfcttagkah-lakunya. Hanya orang yang berusaha sekeras-keras¬ 


nya untuk mf^fc^Minlmba Allah yang tulus, tetapi kadang-kadang gagal karena 
lemahnya ^^a7oH% inilah yang dapat mengambil faedah dari syafa’at, bukannya 
orang tak acuh terhadap perintah Allah. 

an tak menerangkan secara terperinci penindasan-penindasan yang 
Bangsa Israil. Menurut Bibel: “Sebab itu pengawas-pengawas rodi di- 
tempatkan*atas mereka untuk menindas mereka dengan kerja paksa” (Kitab Kelu¬ 
aran i:ii);“Lalu dengan kejam orang Mesir memaksa orang Israil bekerja, dan me¬ 
mailitkan hidup mereka dengan pekerjaan yang berat, yaitu mengerjakan tanah liat 
dan batu bata, dan berbagai-bagai pekerjaan di padang, ya segala pekerjaan yang 
dengan kejam dipaksakan orang Mesir kepada mereka itu.” (Kitab Keluaran 1:14). 

81 Lihatlah Kitab Keluaran 1:15-18 dan i:22;“Lalu Fir’aun memberi perin¬ 
tah kepada seluruh rakyatnya: “Lemparkanlah segala anak laki-laki yang lahir bagi 
orang Ibrani ke dalam sungai Nil; tetapi segala anak wanita biarkanlah hidup.” Ada¬ 
pun tujuannya ialah untuk melenyapkan semangat dan membasmi Bangsa Israil. 
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kamu, maka Kami menyelamatkan 
kamu dan menenggelamkan orang- 
orangnya Fir’aun, sedangkan kamu 
melihat. 82 



51. Dan tatkala Kami menetapkan 
waktu empat puluh malam 83 kepada 
Musa, lalu sepeninggal dia, kamu 
mengambil anak sapi (sebagai tuhan), 
dan kamu adalah orang yang lalim. 84 




A 



82 Qur’an tak menerangkan bagaimana Bangsa Israil^dinWsi lautan atau 
bagaimana lautan itu dibelah. Kata bahr artiny^^^t atau sin^H^lenurut Bibel, 
laut itu ialah Laut Merah ujung Utara: “Lalu Musa^^^eulmAn tangannya ke atas 
laut, dan semalam-malaman itu Tuhan men^ial^anT^^aptdengan perantaraan 
angin timur yang keras, membuat laut it^henjaikyia^^ering; maka terbelahlah 
air itu.” (Kitab Keluaran 14:21), dengan d^fckiar^fc^nungkinkan Bangsa Israil 
melintasinya. Keterangan lainnya ialah,Israil menyeberang, tatkala 
laut itu dangkal karena surut, dan oraig^kjag^^sir tenggelam karena pada saat 
itu airnya pasang, dan karena besarnyfcjfiSJfat mereka untuk mengejar Bangsa 
Israil, mereka tak menghiraukan^!^ym^^>asang itu. Di tempat lain, Qur’an ber¬ 
firman: “Dan sungguh telah Kam^vJ^fc^m kepada Musa: Berjalanlah pada malam 
hari dengan hamba-hamba-Ku, laliApukanlah untuk mereka suatu jalan kering di 


lautan.” (20:77). Lihatla 

83 “Masuklah 
itu. Lalu tinggali ah j 
lamanya.” (Kitab 

84 HaUmmditer^ 
pembuata 
perbeda 


r rmxu 
,ke 


or1593. 

gah-tengah awan itu dengan mendaki gunung 
unung itu empat puluh hari dan empat puluh malam 
24:18). 

;kan secara terperinci dalam 20:86-97. Cerita tentang 
i, diuraikan dalam Bibel. Kitab Keluaran bab 32. Satu-satunya 
pe^fting ialah, bahwa menurut Bibel, pembuatan anak sapi itu di- 


kataka^ebip^perbuatan Nabi Harun, sedang menurut Qur’an, Nabi Harun tak 
ber|Ahmalam hal itu, dan Qur’an menerangkan bahwa yang memimpin perbuat- 
da^^^yembahan anak sapi ialah Samiri. Gagasan tentang anak sapi atau pe- 
ny^Mi|han sapi ini agaknya diambil oleh Bangsa Israil dari Bangsa Mesir. Menurut 
pendapat Renan, Maspero, dan Konig: Penyembahan sapi itu mungkin tiruan dari 
penyembahan Apis di Memphis atau Mendis di Heliopolis” (En. Bib. halaman 631). 
Akan tetapi penulis artikel anak sapi emas berpendapat, bahwa “pengambilan dari 
Mesir itu tak mungkin”, dan ini terutama disebabkan karena “orang Mesir hanya 
menyembah binatang hidup”. Akan tetapi rupa-rupanya Bangsa Israil pun biasa 
menyembah binatang hidup pada zaman Nabi Musa a.s. sebagaimana terbukti pada 
peristiwa yang dikisahkan dalam ayat 67-71, dan anak sapi merupakan gambaran 
belaka dari binatang hidup; bagaimanapun juga, pergaulan selama empat ratus 
tahun dengan Bangsa Mesir, tak mungkin tak ada pengaruhnya, padahal penyem- 
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52. Lalu sesudah itu, Kami mengam¬ 
puni kamu, agar kamu berterima ka¬ 
sih. 



53. Dan tatkala Kami berikan kepada 
Musa Kitab dan Pemisah 85 agar kamu 
terpimpin pada jalan yang benar. 

54. Dan tatkala Musa berkata kepada 
kaumnya: Wahai kaumku, sesungguh¬ 
nya kamu telah menganiaya jiwa kamu 
dengan mengambil anak sapi (sebagai 
tuhan), maka bertobatlah kepada Yang 
menciptakan kamu (dengan sepenuh 
penyesalan), dan binasakanlah haw^ 
nafsu kamu. 86 Ini adalah baik bagi 


" l s* y 99 ^ 





bahan sapi sudah dilakukan di Mesir s ej alyaS^hil^Ha . Itulah sebabnya mengapa 
syari’at Musa sangat menekankan penyenAhTSB^pi, dan perintah menyembelih 
sapi tersebut dalam ayat 67 agakny^fcmk^^arena alasan ini. Meskipun Nabi 
Musa berusaha keras untuk memb^nlW^tuk penyembahan sapi di kalangan 
Bangsa Israil, namun penyembahan saAjJiagaknya terus dilakukan hingga zaman 
Nabi Hosea, yang mencela p^Auatafl^i^iengan perkataan yang keras (Kitab Nabi 
Hosea 8:5; 10:5). ™ 

85 Kata/krqdnjaTpHB«ntuk mashdar (infinitif) dari kata faraqa, artinya 
membuat perbedaai^^^^dua barang, dan menurut LL,^urqdn berarti sesuatu 
yang memisahkan^nki mermedakan antara kebenaran dan kepalsuan; maka dari 
itu, furgan bem^B^Ja bukti atau pembuktian, dan berarti pula bantuan atau ke¬ 
menangan. atau pemisah, yang di sini dikatakan diberikan kepada 
Nabi MussAalaM^nggelamkannya Fir’aun di laut dan diselamatkannya Bangsa 
Israil. BALJ^bi Suci, perang Badr adalah Furqan atau Pemisah; oleh karena itu, 

;ang Badar disebut yaumul-Furqan atau Hari Pemisah. 
enurut Bibel, para putera Lewi disuruh menyembelih saudara-sauda¬ 
ranya, daiTf)ada hari itu telah dibunuh tiga ribu orang. Berdasarkan cerita Bibel ini, 
kata-kata/agtuZu anfusakum di sini, diterjemahkan bunuhlah orang-orang kamu. 
Akan tetapi terjemahan itu tak sesuai dengan konteksnya (hubungan kalimatnya). 
Pertama, ayat ini diawali dengan perintah supaya bertobat, maka dari itu tak mung¬ 
kin jika diikuti dengan perintah supaya membunuh. Kedua, kalimat berikutnya 
berbunyi: Maka Dia kembali kepada kamu (dengan kasih sayang), dan perintah 
membunuh tiga ribu orang tak mungkin disebut perlakuan kasih sayang. Ketiga, 
dalam ayat 52 diterangkan dengan jelas bahwa Allah mengampuni mereka atas 
pelanggaran mengambil anak sapi sebagai tuhan: Lalu sesudah itu, Kami mengam- 
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kamu terhadap Yang-menciptakan i£\ 

kamu. Maka Ia kembali kepada kamu 
(dengan kasih sayang). Sesungguhnya 
Dia itu Yang berulang-ulang (kemu- 
rahan-Nya),Yang Maha-pengasih. 


55. Dan tatkala kamu berkata: Wahai 
Musa, kami tak akan beriman kepada 
engkau sampai kami melihat Allah 
dengan terang, maka kamu terkena 
siksaan, sedangkan kamu melihat. 87 











puni kamu, agar kamu berterima kasih. Mere 
terima kasih sesudah mereka dibunuh. Periigdi 
pernyataan “mereka diampuni”. KeempatMamal 
lain dalam Qur’an Suci, di sana dinyat^bn 
diberi ampun, dan di sana tak menyebutka 
reka mengambil anak sapi (sebagai tuh 
kepada mereka, akan tetapi Kami me 
Quran, bahkan Samiri yang memim 
hanya diusir dengan kata-kata: “ 
kehidupan ini harus engkau kat 

Maka dari itu, Qur’an me 
Israil sebagai hukuman a^pen 
hanya disuruh bertob 
bat mereka. Oleh 


mungki 


rm 




ruh mengucap 
unui«u tak sesuai dengan 
isa«tixuulangi lagi di tempat 
garangnya, bahwa mereka 
an sama sekali: “Lalu me- 
da bukti yang terang datang 
reka” (4:153). Kelima, menurut 
ahan anak sapi, tidak dibunuh, dia 
au! Sesungguhnya bagi engkau dalam 
'gan menyentuh aku”.(20:97). 
cerita Bibel tentang pembunuhan Bangsa 
anak sapi. Mereka diampuni dan mereka 



kamu, melainka 
kataan naf s, 
berarti keh 
bunuh, 
yang 


'WVL 1 

selSJaimana diterangkan di sini, Allah menerima to- 
ata anfusakum di sini bukanlah berarti orang-orang 
einginan kamu atau hawa-nafsu kamu, karena per- 
s bukan saja berarti sendiri atau jiwa, melainkan pula 
inginan atau hawa-nafsu. Sebenarnya bukan perintah mem- 
paya menahan diri; dan ini adalah satu-satunya keterangan 
ma, yang sesuai dengan pernyataan Allah mengampuni mereka 
ima tobat mereka. Dapat kami tambahkan di sini bahwa belum pernah 
i atau suatu agama mengajarkan, bahwa orang harus dibunuh karena 
bah tuhan selain Allah. 

Yang diisyaratkan di sini ialah cerita yang termuat dalam Bibel Kitab Ke¬ 
luaran 19:16-17: “Dan terjadilah pada hari ketiga, pada waktu terbit fajar; ada guruh 
dan kilat dan awan padat di atas gunung dan bunyi sangkakala yang sangat keras, 
sehingga gemetarlah seluruh bangsa yang ada di perkemahan. Lalu Musa membawa 
bangsa itu keluar dari perkemahan untuk menjumpai Allah dan berdirilah mereka 
pada kaki gunung”. Kitab Talmud memberikan perinciannya. 

Sha’iqah makna aslinya guntur atau suara guntur, maka dari itu berarti 
suara gemuruh yang menakutkan (T, LL). Kata sha’iqah berarti pula siksaan 
yang menghancur-leburkan (LL). Peristiwa yang sama diuraikan dalam 7:155, de- 
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56. Lalu Kami membangkitkan kamu 
setelah hilang ingatan kamu, agar ka¬ 
mu berterima kasih. 88 




57. Dan Kami membuat awan untuk 
menaungi kamu 89 dan Kami turunkan 
kepada kamu manna dan salwa. 90 
Makanlah sebaik-baik makanan yang 


ngan kata-kata: “Dan Musa memilih orang-orangnya, tujuh puluh 
yang Kami tentukan, dan tatkala gempa bumi menimpa mereka . 
dalam ayat ini sama dengan gempa bumi pada 7:i55^sb. Oleh k 



di sini berarti suara gemuruh yang mendahului ge 

88 Kata maut tak selalu berarti mati. Kawini 
saan, direnggutnya kemampuan berpikir, dialaimi 
besar, tidur dan sebagainya (R, LL). Kata i^nt di 
perasaan untuk sementara waktu, karena, pada 
dikatakan jatuh “pingsan” (7:43), lalu diik 
kembali”. Nasib serupa itu dialami pula oldf ^s 

89 Kitab Bibel menerangkan bah 


’igah 
, sha’igah 



mi. 

i puj^iilangnya pera- 
ke^^Hian dan kemalangan 
erWsyaratkan hilangnya 
yang sama, Nabi Musa 
limat: “tatkala dia sadar 
at beliau, 
u terang dan cemerlang pada 


malam hari, tebal dan gelap pada siajfl^Md (^Rb Keluaran 12:21), suatu kejadian 
luar biasa yang melawan kodrat ala^ tHA^sung sampai empat puluh tahun la¬ 
manya. Qur’an hanya menerangkan se Amal awan yang menaungi mereka dalam 
perjalanan di padang pasir, «da waitfu panas terik padang pasir Tanah Arab se¬ 
akan-akan tak tertahan ™ 

90 Manna danjsaftM^mg diuraikan di sini adalah manna dan burung 
puyuh yang diuraik^W^fcgi Kitab Keluaran bab 16. Manna makna aslinya se¬ 
suatu yang dipe r^ \janp^usah payah (LL). Dalam Hadits diterangkan bahwa 
al-kam’atu mimu li artinya jamur itu sebangsa manna. Di bawah perkataan 
turanjabin,Jj^j^ nbSi keterangan seperti berikut: “Sebangsa manna dari tum- 
buh-tumb™an^HA>erduri, yang oleh orang Arab disebut haj; oleh sebab itu, para 
ahli bojA^^PPa menamakannya Alhagi; menurut Dr. Royle, manna adalah cairan 
maru^m^^A 1 ^ dari Alhagi maurorum, yang mengering menjadi butiran-butiran 
kecn^Afe n S biasa disebut manna dari Persia; sebangsa embun yang kebanyakan 
jatuh di daerah Khurasan dan M d wara an-nahr dan daerah kita, dan kebanyakan 
jatuh di atas haj ; yang paling baik ialah yang masih segar atau sedikit basah dan pu¬ 
tih (Ibnu Sina); inilah mann atau manna yang diterangkan dalam Qur’an. Sebagian 
mufassir berkata bahwa manna adalah madu. 

Salwa artinya apa saja yang memberi kepuasan pada waktu orang keku¬ 
rangan makan. Salwa adalah sebangsa burung yang mirip dengan burung puyuh 
(LL). Manna dan Salwa adalah makanan Bangsa Israil di padang pasir. Menurut Zj, 
ini meliputi segala pemberian Allah di padang pasir yang diberikan dengan cuma- 
cuma tanpa susah payah sedikit pun di pihak mereka (AH). 
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Kami berikan kepada kamu. Dan me- ^ *(i j 

reka bukanlah berbuat lalim terhadap ' ~ 

Kami, melainkan berbuat lalim terha¬ 
dap jiwa mereka sendiri. 



58. Dan tatkala Kami berfirman: Ma¬ 
suklah ke kota ini, 91 lalu makanlah di 
sana (makanan) yang berlimpah-lim¬ 
pah mana saja yang kamu sukai, dan 
masuklah ke pintu gerbang dengan 
menunduk, 92 dan mohonlah ampun. 93 
Kami akan mengampuni kesalahan 
kamu, dan menambah ganjaran orang 
yang berbuat baik (kepada orang- 
lain). 


59. Akan tetapi orang-orang lalim 
nukar firman yang difirmankan k 
mereka dengan perkataan lai 

91 Kota ini boleh j adi kot 
dari Bet-Yesimot sapai ke Abel Siti 
katan dengan padang 
mempertontonkan 
Sitim, mulailah ba 
25:1). Atau bole 
di tempat lain^fal%n Qu 

a 11 1 . .1 


* f ? * ^ 
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“Mereka berkemah di tepi sungai Yordan, 
mtara Moab” atau kota Jericho, yang berde- 
►ilangan 33:49-50). Di kota ini Bangsa Israil 
msfum yang paling keji: “Sementara Israil tinggal di 
•zinah dengan wanita-wanita Moab” (Kitab Bilangan 
[imaksud ialah Tanah Suci, sebagaimana diterangkan 
m: “Wahai kaumku, masuklah ke Taman Suci yang telah 
Allah tentuk^Bfc^kamu” (5:21). 

9^A|^yc^ftsuruh bersujud selama mereka bertinggal di kota, di mana 
merekAienM%ti segala macam kesenangan hidup. Adapun arti sajdah (sujud), 
lihai^kj5kfsir nomor 56. 

[iththatun (dari kata haththa artinya meletakkan sesuatu ), adalah doa 
Hlepaskan dari beban dosanya yang berat. Diriwayatkan bahwa Nabi Suci 
bersabaa kepada para sahabat: “ Katakanlah , kami mohon ampun kepada Allah 
dan bertobat kepada-Nya”; kemudian beliau menambahkan: “Sesungguhnya ini¬ 
lah hiththatun yang Bangsa Israil disuruh mengucapkannya” (IH, bab Hudaibiyah). 
Dengan qaul, Bangsa Arab menyatakan segala macam perbuatan (T, A). Oleh kare¬ 
na itu, qulu hiththatun berarti permohonan untuk diberi ampun, atau bertobat. 

94 Artinya, mereka melanggar perintah Tuhan. Kitab Bibel berkata: “Se¬ 
mentara Israil tinggal di Sitim, mulailah bangsa itu berzinah dengan wanita Moab. 
Wanita-wanita ini mengajak bangsa itu ke kurban sembelihan bagi Allah mereka, 
lalu bangsa itu turut makan dari kurban itu dan menyembah Allah orang-orang itu. 
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kepada orang-orang yang lalim, Kami 
turunkan siksaan dari langit karena 
mereka durhaka. 95 






Ruku’ 7 

Nikmat Tuhan kepada Bani Israil 


60. Dan tatkala Musa memohon air 
untuk kaumnya, Kami berfirman: 
Pergilah ke gunung batu dengan umat 
engkau. 96 Maka mengalirlah dari sana 



n terhadap 


n mereka, siksaan 
m tjfk dapat dihindarkan. 

an dalam Bibel Kitab 
rena wabah. Peristiwa itu 


Ketika Israil berpasangan dengan Baal-Peor, ban 
Israil”.(Kitab Bilangan 25:1-3). a 

95 Apabila siksaan menimpa suatu umatrar 
itu dikatakan datang dari langit, karena siksa^itu 
Wabah yang diutarakan di sini ialah peristiwa 
Bilangan 25:8-9, yang menerangkan 24.ooo^gng 
diterangkan lagi dalam 7:161,162. 

96 Kata-kata idlrib bi ‘ashakal-hajw «aJJKliterjemahkan dua macam, pu¬ 
kullah batu dengan tongkat engkau, jK^herj^flnlah atauperpz'Za/i atau bergegas¬ 
lah ke gunung batu dengan umat efalINt0laraba artinya memukul, melempar, 
berjalan, pergi dari tempat ke tempa^Jn, mengemukakan perumpamaan, dan 
masih banyak lagi arti lairn^C. Setaaarnya, dlaraba dipakai untuk menyatakan 
segala macam perbuatan, jAk^ualiWberapa saja (T). Jika yang dijadikan peleng¬ 


kap itu ardla (tanah 
Jadi, kata-kata dlar 
atau pergi atau 
dalam ayat ini j 
masuk, 
tongkat a 


seb; 


ca\ 


atafcfSWUMkata dlaraba berarti berjalan atau mencari jalan, 
a atau dlaraba jil-ardli artinya ia berjalan di bumi, 
n cepm di bumi (LL). Adapun yang menjadi pelengkap idlrib 
ajar artinya batu atau gunung yang tak mempunyai jalan 
a TFfterangkan oleh Tsa’labi (LL). Kata asha biasanya berarti 
yang dibuat dari ranting, akan tetapi makna aslinya ialah 
gabung^^j^sar (T, LL), dan perkataan ini digunakan dalam kalam ibarat dalam 
arti^ja^^^lnya terhadap golongan Khawarij, salah satu madzhab Islam, dikata- 
kai^Hfcli berikut: syaqquashal-muslimin (makna aslinya, mereka mematahkan 
tongkat kaum Muslimin), artinya mereka membuat perpecahan dalam gabungan 
atau persatuan, atau di kalangan umat Islam (LA). Oleh sebab itu, ayat tersebut 
dapat berarti pukullah batu dengan tongkat engkau, atau pergilah ke gunung de¬ 
ngan tongkat engkau atau umat engkau. 

Adapun dongengan bahwa Nabi Musa membawa satu batu dan diletakkan 
di padang pasir, lalu dapat mengalirkan dua belas mata air setelah dipukul dengan 
tongkat beliau, ini tak berlandaskan Qur’an atau Hadits. Adapun arti ayat ini ialah 
satu di antara dua, yakni apakah Nabi Musa disuruh Allah supaya memukul batu 
dengan tongkatnya, lalu batu itu secara ajaib mengeluarkan air, ataukah beliau 
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dua belas mata air. Tiap-tiap suku tahu 
akan tempat minum mereka. 97 Makan 
dan minumlah rezeki Allah, dan ja¬ 
nganlah berbuat jahat dengan berbuat 
rusak di bumi. 





61. Dan tatkala kamu berkata: Wahai 
Musa, kami tak tahan dengan satu ^ ^ 

macam makanan, 98 maka mohonlah 
untuk kami kepada Tuhan dikau supa¬ 
ya mengeluarkan bagi kami apa yang 
ditumbuhkan oleh bumi, dari sayur- 
mayurnya dan buah ketimunnya dan 
bawang putihnya 99 dan kacang hijau 


u 




disuruh pergi ke gunung, yang di sana terd 
kejadian yang terjadi pada waktu itu, da, 
banyak membantu memecahkan soal i 
bahwa Nabi Musa beserta para tokoh I 
beliau memukul batu dengan ton^ft iva 





r. Kitab Bibel tak menulis 
rmuat dalam Kitab Bibel tak 
tab Keluaran 17:1-6 diceritakan 
ke gunung batu Horeb, dan tatkala 
ngalirlah air; akan tetapi di sana tak 


disebut dua belas mata air. Aka^t^B^leh karena kata Marah (Kitab Keluaran 
15:23) kini terkenal dengan nama ‘U^JnMusa atau Mata air Nabi Musa (Bib. Diet. 
Cambridge Press. Art.“\\ 5 ®ernea^), maka timbullah kesangsian apakah peristiwa 
yang tersebut dalam fi^m^CelflKan 17:1-6, sudah betul menulisnya; lebih-lebih 
peristiwa itu dib aurkanm^n kisah lain yang terjadi di Rephidim, yaitu peristiwa 
pemukulan batu, 

97 JumjuJmmata^Ir adalah sesuai dengan jumlah suku Bangsa Israil. Sa¬ 
ngat jadi awfflfc^ngisyaratkan dua belas sumur di Elim (Kitab Keluaran 15:27), 
tempat jp^^^iujrraeh Bangsa Israil setelah pergi dari Marah. Selain itu, dua belas 
suku h^aa^lt: menempati dua belas mata air yang terpisah satu sama lain, apa- 
bilaA^flimata air itu terpisah satu sama lain, dan tak mengalir dari satu sumber. 

ilah dengan ayat berikutnya, yang kebutuhan akan bahan makanan yang 
mi-macam itu hanya dipenuhi dengan menggunakan cara yang wajar, yakni 
bertempat tinggal di kota dan bercocok-tanam. 

98 “Kita teringat kepada ikan yang kita makan di Mesir dengan tidak bayar 
apa-apa, kepada mentimun dan semangka, bawang prei, bawang merah dan bawang 
putih. Tetapi sekarang kita kurus kering, tidak ada sesuatu apa pun kecuali manna 
ini saja yang kita lihat... Ketika Musa mendengar bangsa itu, yaitu orang-orang dari 
setiap kaum, menangis di depan pintu kemahnya”.(Kitab Bilangan 11:5-10). 

99 Bangsa Israil diharuskan mengalami hidup yang sukar, agar mereka 
mampu menaklukkan Tanah Suci; ini adalah baik bagi mereka. Akan tetapi mereka 
menghendaki hidup yang senang dan memiliki segala macam bahan makanan, yang 






Surat 2 


Nikmat Tuhan kepada Bani Israil 


45 


nya dan bawang merahnya. Ia berkata: 
Apakah kamu ingin menukar apa yang 
baik dengan apa yang buruk? Masuk¬ 
lah ke kota, 100 maka kamu akan mem¬ 
peroleh apa yang kamu minta. Dan 
ditimpakan kepada mereka kehinaan 
dan kerendahan, dan mereka terkena 
murka Allah. 101 Ini disebabkan karena 
mereka mengafiri ayat-ayat Allah dan 
membunuh para Nabi dengan tak be¬ 
nar. 102 Ini disebabkan pula karena me- 


y» 





V > 


w 




ini hanya diperoleh apabila mereka tinggal di kota 

100 Tuan Sale keliru menerjemahkan kahjaat 
ke Mesir”. Kata Misr yang digunakan di sini adafim ' 
Agaknya yang diisyaratkan di sini ialah kots^azer 
buah tempat pemberhentian kedua dalam perja 
boleh jadi inilah yang disebut ‘Ainul-Huder 
mil sebelah Timur-laut Jabal Musa” {Bib. 

101 Ayat ini menerangkan kemer 
Israil apabila mereka mengabaikan 
atan mesum dan amoral. Jika kami 
nya peringatan itu, karena ayat itu ya 




:a 


Jtl 



sedang dibahas, mengisyara 
kemudian hari. Kebenara 
yang akan dialami 
adalah bangsa yang 
nyedihkan, sekali 
Nabi Musa sen 


ircocok 

mga^Masuklah kamu 
1 lasa, artinya, kota, 
ilangan 11:35),“se- 
g pasir, sesudah Sinai; 
urang lebih empat puluh 
dge). 

ng akan dialami oleh Bangsa 
, dan hanya menjalankan perbu- 
dengan 3:111, nampak sekali benar- 
mpir sama bunyinya dengan ayat yang 
ng-terangnya akan sejarah Bangsa Israil di 




lan^tng diuraikan dalam ayat ini, tentang nasib 
i, dibuktikan oleh sejarah mereka. Bangsa Yahudi 
dunia, tetapi nasib mereka di mana-mana amat me- 
h mereka di lapangan politik hingga kini tetap besar, 
anjikan kepada mereka nasib yang serupa: 
erakkan engkau ke antara segala bangsa dari ujung bumi 
alah engkau akan beribadah kepada Allah lain yang tidak dike- 
upun oleh nenek moyangmu, yakni kepada kayu dan batu .... Engkau 
dapat ketenteraman di antara bangsa-bangsa itu dan tidak akan ada 
iejak bagi telapak kakimu; Tuhan akan memberikan di sana kepadamu 
hati yang gelisah, mata yang penuh rindu dan jiwa yang merana.” (Kitab Ulangan 

28:64, 65). 

102 Nabi Tsa juga menetapkan Bangsa Yahudi bersalah, karena “supaya 
kamu menanggung akibat penumpahan darah orang yang tidak bersalah mulai dari 
Habel, orang benar itu, sampai kepada Zakaria anak Berekhya yang kamu bunuh 
di antara tempat kudus dan mezbah”.(Matius 23:35), dan beliau mengutuk mereka 
atas kemunafikan ucapan mereka bahwa “Jika kami hidup di zaman nenek moyang 
kita, tentulah kami tidak ikut dengan mereka dalam pembunuhan nabi-nabi itu” 
.(Matius 23:30). Dalam ayat ini disinggung-singgung rencana kaum Yahudi untuk 


ke ujung 
nal ole 
tida 
temf! 
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reka durhaka dan melampaui batas. 
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Merosotnya martabat Bani Israil 
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62. Sesungguhnya orangyangberiman, 
dan orang Yahudi, dan orang Nasrani, 
dan orang Sabi’ah, 103 siapa pun yang 
beriman kepada Allah dan Hari Akhir 
dan berbuat baik, mereka mendapat 
ganjaran di sisi Tuhan mereka, dan tak 
ada ketakutan akan menimpa mereka 
dan mereka tak akan susah. 104 


membunuh Nabi Suci. Kata qatala kadan^cadad|®M:af^hem 5 imu/i atau berbuat 
sesuatu yang dapat menyebabkan kematiawkjmu^^tatian itu terjadi sungguh- 
sungguh atau tidak (RM). Apakah para yy^fal^mlTsungguh-sungguh atau tidak, 
adalah soal lain, akan tetapi tak sangsi^aSkriw^rmereka telah mencoba membu¬ 
nuh para Nabi, dan berusaha keras untmmSJfunuh Nabi Muhammad saw. 

103 Kaum Sab’iah disebi^^fc^p^lalam Qur’an Suci, yakni di sini, dan 
dalam 5:69 bersama-sama kaum^ajfuB^kn kaum Nasrani, dan dalam 22:17 bersa¬ 
ma-sama kaum Yahudi, Nasrani daftiJmm Majusi. Menurut En. Br., kaum Sabi’ah 
adalah golongan kaum >*rani d^-Hsabilon, yang mirip sekali dengan sekte yang 
disebut “Kaum Nasrary 4 ^\sanWYahya Pembaptis”. Boleh jadi nama ini diambil 
dari bahasa Aram^mgP^Kal katanya berarti orang yang mandi, dan ini diku¬ 
atkan oleh para fl^M^^ab, Y an g memberi nama Al-Mughtasilah kepada mereka. 
Pendapat yan^mmgataiSm bahwa kaum Sabi’ah menyembah bintang, ini tak dapat 
diterima; kedA^ai ini disebabkan karena adanya kaum Sabi’ah bayangan dari 
Harrian^^fc^aemlih sebutan Sabi’ah pada zaman Khalifah Al-Ma’mun, tahun 
830 MAga^^*eka digolongkan sebagai “Ahlul-Kitab”. Para mufassir berlainan 
peqA^\mengenai kaum Sabi’ah; sebagian besar sepakat bahwa kaum Sabi’ah 

Lkr^P^eluk agama antara agama Yahudi dan agama Nasrani yang didasarkan 
a’ras^iari’at Tauhid, akan tetapi mereka tetap menyembah malaikat. Kebanyakan 
mufassir tak menggolongkan mereka sebagai Ahlul-Kitab (AH). 

104 Ayat ini memberantas pengertian tentang bangsa pilihan yang mengira 
bahwa bangsa ini sajalah yang diberi hak keselamatan. Hal ini dikemukakan di sini 
untuk menunjukkan bahwa Bangsa Yahudi pun berhak menerima ganjaran apabi¬ 
la mereka beriman dan berbuat baik, walaupun mereka dahulu pantas menerima 
murka Tuhan karena pendurhakaan mereka. Hendaklah diingat bahwa sebagaima¬ 
na diterangkan dalam tafsir nomor 19, iman kepada Allah dan Hari Akhir adalah 
sama dengan mempercayai Islam sebagai agama yang benar. Adapun penjelasannya 
demikian: Keselamatan itu tak dapat dicapai hanya dengan pengakuan di bibir, se- 
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63. Dan tatkala Kami membuat perjan¬ 
jian dengan kamu, dan Kami tinggikan 
gunung di atas kamu: 105 Peganglah ku¬ 
at-kuat apa yang Kami berikan kepada 
kamu, dan ingatlah apa yang ada di 
dalamnya, agar kamu dapat menjaga 
diri dari kejahatan. 

64. Lalu sesudah itu, kamu berbalik; 
dan sekiranya bukan karena karunia 
Allah dan kemurahan-Nya atas kamu, 
niscaya kamu termasuk golongan 
orang yang rugi. 

65. Dan sesungguhnya kamu tahi^ 
orang yang melanggar Sabbat di antara 
kamu, lo6 maka Kami berfirman kepad 


kalipun oleh golongan kaum Muslimin; tet^Pile^Pftnatan itu harus dicapai dengan 
melalui iman yang sungguh- sungguMl^^e^P^l saleh. Adapun orang yang setia 
kepada agamanya, kita diberitahu d|^a w^^7 bahwa “Allah akan memberi kepu- 
tusan antara mereka pada Hari Kiamat’Ppman tak mengingkari adanya orang yang 
baik di kalangan agama lain^Akan Mapi ketenteraman sejati atau ketenteraman 
batin yang diisyaratkan dej^i\ata^Rta “tak ada ketakutan akan menimpa mereka 
dan mereka tak akan si^m^P^^anya diperoleh dalam agama Islam, karena hanya 
Islam sajalah agamaJlSfc^diri sepenuhnya kepada Allah. 

105 “Lalu^ula menraawa bangsa itu keluar dari perkemahan untuk men¬ 
jumpai Allah da^ | Anlah mereka pada kaki gunung”.(Kitab Keluaran 19:17). Da¬ 
lam Qur’an U^^^^e^ftah kata pun yang menguatkan dongengan kosong, bahwa 
gunung dkfckaW^ngkasa di atas kepala orang-orang Israil untuk menakut-na¬ 
kuti m^A^^ar mereka mau tunduk;(lihat tafsir nomor 957). Digunakannya kata 
ra/(^^iiffS^as dengan idiom bahasa Arab, karena kata rafa’a artinya mengang- 
ka^^^^ninggikan suatu bangunan, atau membikin bangunan itu tinggi atau 
menjulang^ R, LL). Kata rafa’a dalam arti ini, digunakan dalam ayat 127. 

106 Kata sabt (asal mula kata sabbat ,) makna aslinya memotong (R). Hari 
disebut Sabt atau Sabbat, karena pada hari itu kaum Yahudi tak bekerja (T). Kaum 
Yahudi dan kaum Nasrani memuliakan suatu hari yang khusus digunakan untuk 
ibadah, yang pada hari itu mereka dilarang mengerjakan pekerjaan apa saja. Kaum 
Muslimin tak mempunyai hari Sabbat yang demikian artinya, karena dalam Islam 
tak ada hari yang khusus digunakan untuk ibadah. Sebaliknya umat Islam diwa¬ 
jibkan bershalat di tengah kesibukan sehari-hari, bahkan shalat Jum’at pun bukan 
suatu pengecualian, karena menurut Qur’an, umat Islam tak dilarang menjalankan 
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mereka: Jadilah (seperti) kera, terhina 
dan dibenci. 107 


z \ s 

Ufi 


pekerjaan, baik sebelum maupun sesudah shalat Jum’at. (Lihatlah tafsir nomor 

2505). 

Perintah memuliakan hari Sabbat bagi kaum Yahudi telah berkali-l^i di¬ 
berikan, namun perintah itu selalu dilanggar oleh mereka, sehingga para ^|^ang 
datang kemudian, mengutuk mereka atas pelanggaran itu (lihatlah 
107). 

107 Mjd menerangkan ayat ini demikian: Mereka tak diub 
bentuknya; ini hanya satu perumpamaan yang dikemukaka 


:in 


y' 


mereka, sama halnya seperti apa yang dikemukakan ole 
ibaratkan mereka seperti keledai (62:5), artiny -hanya ba 
diubah, bukan bentuk mereka yang diubah me 
nguatkan keterangan ini, karena kera tak mui^k 
mendatang setelah bentuk mereka diubah mWj; 

Dikatakan bahwa Allah mengubah perc^ai 
dengan 5:60: “(Yang paling buruk ialah or k 
dan yang terkena murka-Nya, dan ya 
yang menyembah setan. Inilah orang i 
paling tersesat dari jalan yang benar 1 
jukkan seterang-terangnya bahw 
dan babi. Lihatlah ayat 4:47 yan 
sebagaimana Kami mengutuk ora 
Nabi Suci yang terdiri d^^kaun^jf 

kWc 




toh. 


m 




meng- 





fka saja yang 
era (IJjf^^berikutnya me- 
ikan jajaran bagi generasi 
enerangkan ayat ini: 
se^Frti kera. Bandingkanlah 
Allah telah melaknatinya, 
r n kera dan babi, dan orang 
r g buruk keadaannya dan yang 
an kaum Yahudi tersebut menun- 
sud hanyalah orang yang seperti kera 
“Atau (Kami akan) mengutuk mereka 
ang yang melanggar Sabbat”. Para musuh 
alrndi, yang diisyaratkan dengan kalimat Kami 
rekWak diubah bentuknya; di sini hanya disebutkan 
utuk Allah, sebagaimana itu telah menimpa orang- 
Jika dihubungkan dengan Kitab Keluaran bab 28, 
wa laknat yang diramalkan oleh Nabi Musa terhadap 
mereka akan berserakan di antara bangsa-bangsa di dunia, 
g menimpa musuh Nabi Suci yang terdiri dari kaum Yahudi, 
a kata qird, artinya kera; dan bagi Bangsa Arab, kera adalah ibarat 
ang tak dapat menahan nafsu. Ada pepatah Arab yang berbunyi: azna 
rtinya lebih tak berwatak daripada kera (LL). 

Kembali kepada Bibel, di sana diterangkan bahwa Bangsa Israil menjadi ke¬ 
ra, dalain arti yang lazim digunakan dalam bahasa Arab, karena mereka melanggar 
perintah Allah: "Engkau memandang ringan terhadap hal-hal yang kudus bagiKu 
dan hari-hari SabatKu kau najiskan. Padamu berkeliaran orang-orang pemfitnah 
dengan maksud mencurahkan darah dan orang makan daging persembahan di 
atas gunung-gunung; kemesuman dilakukan di tengah-tengahmu. Padamu orang 
menyingkapkan aurat isteri ayahnya dan memperkosa wanita pada waktu cemar 
kainnya yang menajiskannya. Yang satu melakukan kekejian dengan isteri sesa¬ 
manya dan yang lain menajiskan menantunya wanita dengan perbuatan mesum, 
orang lain lagi memperkosa saudaranya perempuan, anak kandung ayahnya.... Aku 


akan mengutuk mere A 
bahwa mereka 
orang yang mel 
nampak den 
mereka ial 
dan 
Qirad 
bi 
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66. Maka mereka Kami jadikan tela¬ 
dan bagi mereka yang menyaksikan 
itu dan pula bagi mereka yang datang 
kemudian, demikian pula menjadi 
peringatan bagi mereka yang menjaga 
diri dari kejahatan. 

67. Dan tatkala Musa berkata kepada 
kaumnya: Sesungguhnya Allah me¬ 
nyuruh kamu menyembelih sapi. 108 
Mereka berkata: Apakah engkau 
memperolokkan kami? Dia berkata: 






- 

■ ■ Vfk 



Lt t 





akan menyerakkan engkau di antara bangsa-ba 
ke semua negeri dan Aku akan mengikis kenaj 
Yehezkiel 22:8-15). 0 

108 Menyembelih sapi yang diutarakan 
ngan menyembelih anak sapi sebagai tebusaj^er 
dalam Kitab Ulangan 21:1-9, dan tak sa 

merah, yang abunya digunakan untuk m _ 

seseorang (Kitab Ulangan 19:1-19). 


t 




iburkan engkau 
amu”.(Kitab Nabi 



ni adalah tak sama de- 
bunuhan gelap tersebut 
an menyembelih anak sapi 
orang yang menyentuh mayat 
f, benar ialah, bahwa Bangsa Israil 


ya, sebagaimana terang dari penyem- 
a dari itu, mereka disuruh menyembe- 
diumbarhegitu saja, dan disembah sebagai benda 
d^ftak dipasangi pasangan kayu, tetapi diumbar 
an dalam ayat ini adalah jenis sapi yang cocok 
ga sekarang, jenis sapi ini masih dipuja di India; dan 
usus diperintahkan kepada kaum Yahudi, baik me¬ 
nurut Qur’an; adapun tujuannya ialah untuk memberantas 
angan mereka. Akan tetapi bedanya, perintah Bibel untuk 


sangat memuliakan sapi, bahkan me 
bahan mereka terhadap anak sapi ema 
lih sapi semacam itu yang bi 
suci — sapi yang tak dipek 
semau-maunya. Sapi 
dengan lukisan ters 
menyembelih 
nurut Bibel m 
penyembah _ 

menyembMji anS%api adalah perintah umum yang harus dilakukan pada waktu 
terjadi^Admiuhan gelap, atau karena najis yang harus disucikan; sedangkan pe- 
rintcJ^aS^^piaktub dalam Qur’an adalah perintah menyembelih sapi istimewa, 
yan^(^ikan barang pujaan. Sungguh menarik perhatian adanya persamaan war¬ 
na antaraanak sapi emas dan sapi yang disuruh disembelih. Kata penutup ruku’ ini 
menunjukkan bahwa karena rasa hormat kaum Yahudi kepada sapi istimewa ini, 
mereka enggan menyembelihnya. Adapun anak sapi merah, ini “diuraikan dengan 
panjang lebar dalam Kitab Mishna, yang sifat-sifatnya diuraikan begitu jelimet se¬ 
hingga R. Nissin sendiri akhirnya berkata bahwa semenjak zaman Nabi Musa tak se¬ 
orang pun dapat menemukan sapi seperti itu untuk disembelih” ( En . Bib. hlm. 846). 
Penjelasan itu menunjukkan bahwa pada zaman Nabi Musa pernah ditemukan dan 
disembelih seekor sapi yang tepat dan cocok dengan gambaran tersebut. Adapun 
penyembahan sapi oleh Bangsa Yahudi, lihatlah tafsir nomor 84. 
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Aku mohon perlindungan Allah dari Q & uT 

golongan orang yang bodoh. " 


68. Mereka berkata: Mohonlah untuk 
kami kepada Tuhan dikau supaya 
menjelaskan kepada kami,(sapi) apa¬ 
kah itu. Musa berkata: Dia berfirman, 
sesungguhnya itu bukan sapi yang 
terlalu tua dan bukan pula yang terlalu 
muda, yang cukup umurnya antara 
(dua) itu; maka kerjakanlah apa yang 
diperintahkan kepada kamu. 

69. Mereka berkata: Mohonlah untul^ 
kami kepada Tuhan dikau supaya rr^i- 
jelaskan kepada kami, apakah warna 
nya.(Musa) berkata: Dia berfirman^u 
sapi yang kuning; yang kuning 
warnanya yang menyenan 
orang yang melihat-nya. 








70. Mereka berkata: J 
kami kepada Tul^j 
menjelaskan kengdaB 
kah itu, karer^feiHWdi bagi kami sapi 
itu sama, $A^xisya-allah kami akan 
terpimp^w^^lan yang benar. 

71. ^^^g|a) berkata: Dia berfirman: 
J^mJ^j^hnya itu bukanlah sapi yang 
ai^^rjakan untuk membajak tanah, 
dan bukan pula untuk mengairi ladang; 
sehat, tanpa cacat padanya. Mereka 
berkata: Sekarang engkau telah men¬ 
datangkan Kebenaran. Maka mereka 
menyembelih (sapi) itu, walaupun me¬ 
reka tak suka mengerjakan (itu). 109 


ntuk 



ohorda 

lEpiS- 


'i 
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109 Baik kata penutup ayat ini maupun kata penutup ayat 69, dua-duanya 
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Ruku’ 9 

Bani Israil bertambah keras kepala 


72. Dan tatkala kamu (hampir) mem¬ 
bunuh seseorang/ 10 lalu kamu ber¬ 
selisih paham tentang itu. Dan Allah 




menerangkan bahwa sapi yang disuruh disembelih oleh kaum Israil ialah sa|va] 
dipuja-puja oleh mereka, yaitu sapi yang warnanya menyenangkan 
Bangsa Israil enggan menyembelihnya. Ini menunjukkan bahwa sapi jj 
dipuja-puja di kalangan mereka; oleh sebab itu, Nabi Musa berjaa 
nya. Petunjuk yang termuat dalam Kitab Ulangan 21:1-9 dan di tempjUMin fkntang 
penyembelihan jenis sapi itu adalah demi penjaga^ sebelumi^^teyadap jiwa 
Bangsa Israil, agar selanjutnya mereka tak cenderuij|^gnyembalSpnagi. 

110 Dongengan yang biasa diceritakan okh mi^^ir d^fcn menerangkan 

:tFic 



ayat ini adalah tak berlandaskan Hadits, dan tak 


[a dalam Bibel. Tak 


dijelaskan peristiwa itu menunjukkan bah\^hal 
sejarah yang sudah terkenal; oleh karena peri 
kaum Yahudi sebelum zaman Nabi Tsa te 
dapat dipastikan bahwa peristiwa ini adai 
sendiri, karena justeru peristiwa kematian 
perselisihan, dan banyak pula orang 
semakin kuat jika peristiwa yang di 
ristiwa seperti ini yang diuraikan dala 



rtj^m dengan peristiwa 
enyangkut kedegilan 
an semua, maka hampir 
yang menyangkut Nabi Tsa 
lah yang menimbulkan banyak 
kan kematian beliau. Dugaan itu 
di sini kami bandingkan dengan pe- 
rat keempat ayat 155-157, yang setelah 



menguraikan peristiwa yang JAnpir^ama dengan ini dalam tiga ruku’ sebelumnya, 
Qur’an selanjutnya menudj^jAim rcmudi dengan kata-kata: “Dan ucapan mereka: 
Sesungguhnya kami teto^^W^»muh Al-Masih Tsa bin Maryam, Utusan Allah; 
dan mereka tak memjfllfc«liaaan tak menyebabkan dia mati pada kayu palang, 
melainkan ditanmal^m k^ada mereka seperti demikian. Dan sesungguhnya 
orang-orang yari|B^«lisih tentang hal ini berada dalam keragu-raguan; mereka 
tak mempunj^b^ag^Hiuan tentang ini, selain hanya mengikuti dugaan belaka” 
(4:157). A)AinnW^r-benar sama dengan ayat 72 dan 73; bedanya hanya, dalam 
ayat in^A^^ebutkan nama orangnya. Perbandingan itu membuat persoalan men- 
jadiJtoir^^^pi yang dimaksud oleh ayat ini ialah, keadaan Nabi Tsa yang nam- 
pal^^^^orang yang sudah mati. Digunakannya kamu telah membunuh (bahasa 
Arabnya qataltum) di sini disebabkan karena, pertama kali, kaum Yahudi mengaku 
telah membunuh beliau, dan kedua, karena secara kiasan, orang yang dapat dika¬ 
takan telah dibunuh apabila ia tampak seperti orang yang sudah mati. Misalnya 
dalam pepatah seperti: Idza ma mata mayyitun (makna aslinya tatkala orang mati 
itu mati); di sini kata mayyitun tidak berarti orang mati , melainkan orang yang 
hampir mati. Ucapan Sayyidina ‘Umar uqtulu Sa’dan, diterangkan oleh LA dalam 
arti buatlah Sa’ad seperti orang yang telah dibunuh. LA juga membenarkan pema¬ 
kaian kata qatl dalam arti hukuman berat bagi pemabuk dan pencuri, yang menurut 
riwayat para hakim kuno, mereka dijatuhi hukuman qatl. 
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melahirkan apa yang kamu sembunyi¬ 
kan. 111 


t S y f S Iss y f i 

'Sj " ** 


73. Maka Kami berfirman: Pukullah 
dia dengan itu sebagian, 112 Demikian¬ 
lah Allah menghidupkan orang mati, 113 
dan Dia memperlihatkan ayat-ayat- 
Nya kepada kamu, agar kamu meng¬ 
erti. 


74. Lalu sesudah itu, hati kamu men¬ 
jadi keras, hingga seperti batu, bahkan 
lebih keras lagi. Dan sesungguhnya 
dari sebagian batu mengalirlah sungai 
dan ada pula yang membelah lalu k^L 
arlah air; dan ada pula yang jatuh kare 
na takut kepada Allah. 114 Dan Alla 


m Kaum Yahudi berniat hen 
menentukan beliau tak mati. Ini 
kan. 

112 Susunan kalimat idlrib 
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jika dibandingkan deng 
dalam tafsir nomor g 
mukul, melainkan 
contohnya dala 
Allah mempeji 
mir) ha da 
diteran 
denga 




t Z' l [f, J'i tf itT 


unuh Nabi ‘Isa, akan tetapi Allah 
ahirkan apa yang mereka sembunyi- 

'biba’dliha memang agak sukar, akan tetapi 


:i57^ftrtmya menjadi jelas. Sebagaimana diterangkan 
ataWaraba itu banyak sekali. Bukan saja berarti me- 
i memperbandingkan, dan dalam arti ini banyak sekali 
uci, misalnya yadlribullahul-haqqa wal-bathila, artinya 
kebenaran dengan kebatilan (13:17). Kata ganti (dla- 
liha, ini mengisyaratkan perbuatan membunuh. Sebagaimana 
tab-kitab Injil, pembunuhan terhadap Nabi ‘Isa tak dilakukan 
rena setelah beliau diturunkan dari kayu palang, kaki beliau tak 
seperti para pencuri (yang disalib bersama beliau — Pen.). Oleh karena 
engan arti dlaraba yang kami ambil, kalimat ini berarti: pukullah dia 
itu sebagian, atau per bandingkanlah keadaan dia dengan keadaan orang 
yang s£ bagian sudah mati; dengan demikian, beliau ditampakkan seperti orang 
yang sudah mati, sebagaimana diterangkan dalam 4:157. Dalam sejarah Yahudi, 
tak ada perkara pembunuhan, atau percobaan pembunuhan, yang seluruh bangsa 
dapat dianggap bersalah, dan yang sesuai dengan gambaran yang diuraikan dalam 
dua ayat tersebut. 

113 Ia benar-benar menghidupkan orang mati, karena tampaknya Nabi ‘Isa 
sudah mati. Adapun orang yang mati sungguh-sungguh, ia tak akan kembali ke du¬ 
nia lagi; lihatlah tafsir nomor 1659,1731 dan 2165 

114 Hati yang keras dipersamakan dengan batu, lalu secara kiasan, batu 
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lalai akan apa yang kamu kerjakan. 


75. Apakah kamu berharap bahwa me¬ 
reka akan beriman kepada kamu, dan 
segolongan di antara mereka sung¬ 
guh-sungguh telah mendengar firman 
Allah, lalu mengubahnya setelah me¬ 
reka memahami itu, dan mereka tahu 
(akan hal itu). 115 


M i 'S*. i , ✓ V > **- 
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76. Dan apabila mereka berjumpa de- iJSE 
ngan orang yang beriman, mereka ber¬ 
kata: Kami beriman, dan apabila me¬ 
reka sendirian satu sama lain, mereka ^ 
berkata: Apakah kamu mengatakai^ 
kepada mereka apa yang Allah telah 
membentangkan kepada kamu aga 
dengan ini mereka berbantah deng 
kamu di hadapan Tuhan kamu? 
kah kamu tak mengerti? 116 



% 



77. Apakah mereka tal 
Allah mengetahui a] 
rahasiakan dan ap; 
t akan. 




. v < 




ahu 

ereka 
reka beri- 




dikatakan 
membela 
kepad 
san 
kepa 
mana air 

H5 


air, sehingga mengalirlah sungai; batu yang lain dikatakan 
eluarlah air; batu yang lain lagi dikatakan jatuh karena takut 
Adapun artinya sudah terang: hati yang keras bagaimanapun pasti 
ima kehidupan — bahkan lebih dari itu, yaitu memberi kehidupan 
g lain; maka jadilah sumber kehidupan rohani bagi orang lain, sebagai- 
n sungai adalah sumber kehidupan bagi alam fisik. 

Bangsa Israil tak memelihara kesucian Kitab Suci mereka, adalah tuduh¬ 
an yang berkali-kali dilancarkan oleh Qur’an Suci. Sebenarnya, adanya perubahan 
teks dalam kitab Bibel, tak perlu diragukan lagi; lihatlah tafsir nomor liya. 

116 Mereka memprotes kawan seagama mereka yang kurang hati-hati mem¬ 
bicarakan tentang datangnya Nabi yang dijanjikan, bahwa dengan membeberkan 
rahasia itu, kaum Muslimin akan mengambil keuntungan di hadapan Tuhan mere¬ 
ka. Ketololan teguran mereka itu diterangkan dalam ayat berikutnya. Dalam pengli¬ 
hatan Allah, kebenaran adalah tetap kebenaran, baik diberitakan atau tidak. 
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78. Dan sebagian mereka buta hu¬ 
ruf; 117 mereka tak tahu Kitab, selain 
(dari) desas-desus, dan mereka hanya 
mengira-ngira saja. 



cak-jJ 





79. Maka celaka sekali orang yang 
menulis Kitab dengan tangan mereka, 
lalu berkata: Ini dari Allah; agar me¬ 
reka memperoleh harga yang rendah 
sebagai pengganti ini. 117a Maka celaka 
sekali mereka, karena apa yang me¬ 
reka tulis dengan tangan mereka, dan 
celaka sekali mereka, karena apa yang 
mereka usahakan. 


t#*"! 

Uv*j djjl J 


^ s 









80. Dan mereka berkata: Api tak a 
menyentuh kami, kecuali untuk behe- 
rapa hari. 118 Katakan: Apakah 








117 Perkataan yang diterj 
kata ummi, yang artinya tak da 
kataan itu hanya diterapkan terha 
baca dan menulis; jaran 
itu diterapkan terhad 
Sebagian besar 
biasanya hanya 
reka tentang 
desus saja. 




WLtc 



pula 
mufas 


a huruf ialah ummiyyun, jamaknya 
is dan membaca (R). Maka dari itu, per- 
angsa Arab, yang biasanya tak kenal mem- 
demikian. Akan tetapi di sini, perkataan 
udi yang buta huruf; lihatlah tafsir nomor 950. 
fak dapat memahami kitab suci mereka sendiri, yang 
ulama mereka saja; oleh sebab itu, pengertian me- 
didasarkan atas cerita yang mereka ketahui dari desas- 
ani jamaknya kata umniyyah, artinya keinginan, dan berarti 
rena keinginan itu menyebabkan kebohongan (R). Sebagian 
apat bahwa amani artinya mengulang kata-kata tanpa mengerti 
. Apa yang dikatakan di sini tentang kaum Yahudi, dalam garis besarnya 
( a bagi kaum Muslimin zaman sekarang. Pada zaman Islam permulaan, 
orang Islam, baik pria maupun wanita selalu mencari penerangan lang¬ 
sung cHfri Qur’an Suci. Akan tetapi tidak demikian halnya kaum Muslimin zaman 
sekarang; mereka hanya menggantungkan segala-galanya kepada ulama. Mereka 
membaca Qur’an, tetapi mereka beranggapan bahwa dengan membaca itu saja, 
mereka memperoleh banyak pahala, tanpa disertai usaha untuk mengerti apa yang 
diajarkan oleh Qur’an, lalu mengamalkan ajaran itu. 

H7a Lih halaman berikutnya 

H7a Perubahan dan kerusakan teks kitab Bibel, baik Perjanjian Lama atau¬ 
pun Perjanjian Baru, yang diuraikan dalam ayat 75 diulang lagi di sini, adalah ke¬ 
nyataan yang tak dapat dibantah lagi, bahwa perubahan yang diuraikan dalam ayat 
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telah menerima janji dari Allah, lalu 
Allah tak mengingkari janji-Nya, atau¬ 
kah kamu berkata terhadap Allah apa 
yang kamu tak tahu? 





81. Ya, barangsiapa berbuat jahat dan 
dosa-dosanya melingkupinya, mereka 



75 adalah perubahan teks kata-katanya, ini dijelaskan di sini: “Mereka 
tab dengan tangan mereka, lalu mereka berkata: Ini adalah dari Allah.} 
teks mereka lakukan demi tercapainya tujuan yang menguntungka 


mereka memperoleh harga yang rendah sebagai pengganti ini.” 
kutip keterangan dari Pendeta J.R. Dummelowyang raembuktika 
an teks kitab Bibel: “Akan tetapi jika diteliti sedal 
bahwa Kitab Taurat menerangkan banyak hal yan^D 
yang sudah turun-temurun, yang dalam bentuk sSa 
Musa. Misalnya, sudah dapat dipastikan bal^a N 
kematian sendiri dalam Kitab Ulangan 34. Per 
Nabi Musa mengucapkan kata-kata itu di 
menurut pendirian seseorang yang bertin 
tak pernah tinggal di sana .... Bab-bab lain 
an Nabi Musa ialah Kitab Keluaran 
Lewi 18:24-28; Kitab Bilangan 12:3; fct 
XXIV). Selanjutnya: “Jika diteliti den 





kami 
perubah- 

lamnya, 

gan Ajngan pengertian 

L -r 1 • 


upakan karya Nabi 
menulis peristiwa 
b Ulangan 1:1, bahwa 
i Yordan, ini jelas dibuat 
an, yang Nabi Musa sendiri 
r sekali dianggap sebagai tulis- 
16:35, 36; Kitab Imamat Orang 
gan 2:12.” (Bible Commentary, hlm. 
eksama, menyebabkan banyak sarjana 


mempunyai keyakinan b ah w^§uli sao i Musa hanyalah berwujud bahan-bahan 


yang belum sempurna atau^lmn-b!Han maknawi, dan Kitab Taurat dalam bentuk 
sekarang ini, bukanlah*ek®P^m satu orang, melainkan satu Kitab yang dihimpun 
dari bermacam-macj^M^Mgien yang ada.” (hlm. XXVI). Keterangan selanjutnya: 
“Demikian pula djj[a i\bagiaff hukum, kitab ini nampak adanya pertentangan, dan 
pertentangan mengenai hal yang kurang atau tidak penting, melainkan 

mengenai huj^fc^wm^)okok” (hlm. XXVI). Lebih tak dapat dipercaya lagi ialah 
Teks Kitab^eija^%i Baru. Pendeta J. R. Dumelow berkata: “Mula-mula, para pe¬ 
nulis BM^Anulisnya dalam bahasa Yunani... padahal ajaran Yesus Kristus seba- 
gianJtesaWi^apkan dalam bahasa Aram ... Bahkan pada abad akhir-akhir ini tak 
kam^^lkan penghargaan yang tinggi terhadap ayat suci yang disalin dari Kitab 
Perjanjiai^ama. Kadang-kadang seorang penyalin tak memasukkan apa yang ada 
dalam teks, melainkan memasukkan apa yang ia pikir seharusnya ada dalam teks. 
Ia hanya mempercayai pikiran sendiri yang berubah-ubah, atau bahkan teks itu 
disesuaikan dengan pendapat aliran yang dianut olehnya.” (hlm. XVI). 

118 “Adalah pendapat umum yang diterima di kalangan kaum Yahudi se¬ 
karang ini, bahwa orang Yahudi dari sekte apa saja, sekalipun ia jahat, ia tak akan 
tinggal di Neraka lebih dari sebelas bulan, atau paling lama satu tahun, terkecuali 
Dathan dan Abiram dan orang-orang atheis, yang akan disiksa untuk selama-lama¬ 
nya” (Sale). 
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inilah kawan Api; mereka menetap di ^ i >* c r£ u s> 


sana. 





82. Adapun orang yang beriman dan 
berbuat baik, mereka adalah pemilik 
Taman; mereka menetap di sana. 




120 
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119 Di sini diterangkan bahwa 
berbuat jahat, dan yang dirinya dilin 
tunduk kepada kejahatan, dan yan 
ini pula kejahatan itu akan be 
terang lagi di Akhirat. Hendakla' 





ni Neraka ialah orang yang 
jahatan. Ini adalah orang yang 
asai oleh kejahatan, yang di dunia 
menyala, tetapi nyala api akan lebih 
ahwa orang yang berjuang melawan ke¬ 
jahatan, sekalipun perjuangan untr^rfengalahkan nafsu jahat ini memakan waktu 
yang lama, ia bukanlah oi»g ya^wanat, karena perjuangan yang dilakukan dengan 
sungguh-sungguh olet^khVng ^mg benci dan muak terhadap kejahatan, dan ber¬ 
usaha mengalahkajMke^MJm, pasti berakhir dengan kemenangan di pihak orang 
yang memiliki si|iHfc»aik dan mulia. 

120 Awr^i menuangkan orang yang hidupnya dicurahkan untuk berbuat 
baik, kebaliMBto» orang yang berbuat jahat tersebut dalam ayat sebelumnya. 
Hendakyfc^pn^hwa sekalipun menahan diri dari perbuatan jahat adalah per- 
buatan^kng^%t dipuji, namun orang yang berbuat baik, tetap menduduki tempat 
yaiy^^^g tinggi. Tak berbuat dosa hanyalah dasar permulaan dari perkembangan 

;kan perkembangan jiwa yang sebenarnya bergantung kepada apakah ia 
j akan perbuatan baik ataukah tidak. 

Orang yang berbuat baik disebut ashhabul-jannah (pemilik Taman). Kata 
ashhab jamaknya kata shahib (kawan atau pemilik). Ashhabun-nar kami terjemah¬ 
kan kawan Api, tetapi ashhabul-jannah kami terjemahkan pemilik Taman, karena 
para penghuni Neraka akan dikeluarkan dari Neraka setelah dibersihkan kejahat¬ 
annya, sedangkan para penghuni Surga dikatakan bahwa “Surga adalah anugerah 
yang tak ada putus-putusnya” (11:108), dan orang yang ada di dalam Surga “tak 
akan dikeluarkan dari sana”.(15:48). Mengapa orang tulus disebut pemilik Taman, 
atau digambarkan sebagai orang yang buah perbuatannya berwujud Taman yang di 
bawahnya mengalir sungai-sungai, lihatlah tafsir nomor 39. 
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Ruku’ 10 

Bani Israil berjanji dan melanggar perjanjian 


83. Dan tatkala Kami membuat perjan¬ 
jian dengan Bani Israil : 120a Janganlah 
kamu mengabdi kepada selain Allah, 
dan berbuatlah baik kepada orang tua 
(kamu), 122 dan kepada kerabat yang 
dekat, dan anak yatim dan orang mis¬ 
kin, 123 dan berkatalah yang baik kepada 
sekalian manusia, 124 dan tegakkanlah 
shalat dan bayarlah zakat. 125 Lalu ka¬ 
mu berbalik, kecuali sebagian kecil di 
antara kamu, dan kamu adalah orang 
yang berpaling. 




^ > i/ A 



ia, artinya, Allah membe- 
Kitab Ulangan 4:13: “Dan Ia 


12oa Allah membuat perjanjian d 
rikan perintah kepada mereka. Bandingkan leWpfi 

memberitahukan kepadamu perjanj^^fc^nJ^^)erintahkanNya kepadamu untuk 
dilakukan, yakni Kesepuluh Firman ^LnfH^nuliskannya pada dua loh batu”. 

121 Bandingkanlah dengan KitaMfleluaran 20:3: “Jangan ada padamu Allah 

lain di hadapanKu”, dan Kj«) Keh^ran 23:25: “Tetapi kamu harus beribadah 
kepada Tuhan Aliahmu” dAJmnvaWc 
lainnya. _ 

122 Bandingyffl^fcJ|ngan Kitab Keluaran 20:12, dan Kitab Ulangan 5:16: 
“Hormatilah aya hj§iu \an ibrmiu”. 

123 BandWfcXlah dengan Kitab Ulangan 15:11: “Haruslah engkau mem¬ 
buka tanganjfcwjJebfPbagi saudaramu, yang tertindas dan yang miskin di nege¬ 


LyaWagi yang menerangkan ini di bagian-bagian 


rimu 




Lta qaul (ucapan) digunakan untuk menyatakan segala macam perbu- 
atanJJJkTTW^ebab itu, mengucapkan kata-kata yang baik kepada manusia, berarti 
mem^fcmikan mereka dengan baik. 

i25^Syarat-rukun shalat dan zakat yang diwajibkan kepada Bangsa Israil 
adalah berlainan dengan syarat-rukun shalat dan zakat menurut agama Islam. Pe¬ 
tunjuk tentang zakat bagi Bangsa Israil termuat dalam Kitab Ulangan 14:28,29: “Pa¬ 
da akhir tiga tahun engkau harus mengeluarkan segala persembahan persepuluhan 
dari hasil tanahmu dalam tahun itu dan menaruhnya di dalam kotamu; maka orang 
Lewi, karena ia tidak mendapat bagian milik pusaka bersama-sama engkau, dan 
orang asing, anak yatim dan janda yang di dalam tempatmu, akan datang makan 
dan menjadi kenyang, supaya Tuhan, Aliahmu, memberkati engkau di dalam segala 
usaha yang dikerjakan tanganmu.” 
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84. Dan tatkala Kami membuat per¬ 
janjian dengan kamu: Janganlah ka¬ 
mu menumpahkan darah kamu, dan 
jangan pula kamu mengusir orang- 
orang kamu dari tempat tinggal kamu; 
lalu kamu berjanji dan kamu menyak¬ 
sikan. 126 

85. Namun kamulah orang yang 
membunuh orang-orang kamu dan 
mengusir golongan kamu dari tempat 
tinggal mereka, bantu-membantu 
melawan mereka dengan tidak sah 




S 3 p + S ^J ^ 3 


''j/ \ r- fi 
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OJJ-& 
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126 Ayat sebelumnya, menerangi^ ten 
Banilsrail, sedangkan ayat ini menerangkan 
Adapun yang diisyaratkan di sini ialah p 
wajiban yang harus dipenuhi oleh masi 
Yahudi pada waktu beliau menetap di 

min dan kaum Yahudi bukan saja J^^^k^^P&ling menyerang, melainkan pula akan 
saling membantu dalam mengh^ajfW^ngan musuh. Sebenarnya, perjanjian itu 
dimaksud untuk menggalang persa^JTyang bulat di kalangan penduduk Madinah 
yang terdiri dari bermaca»maca» suku. Di bawah ini kami kutip sebagian kalimat 
perjanjian itu: “BaranjAu\memDerontak atau membangkitkan permusuhan dan 


fjian Allah dengan kaum 
hnjian Allah dengan kamu. 
ulis yang penting tentang ke- 
antara Nabi Suci dan kaum 
engan perjanjian itu, kaum Musli- 


pengkhianatan, 
.... Siapa saja di 
bantuan dan 
dibantu m 
lainnya 
meluk 
hu 


ili 




maJtfL sOT|^rang harus melawannya, sekalipun ia anaknya sendiri 
um Yahudi yang mengikuti kami, ia akan memperoleh 
[onga^fmereka tak akan dirugikan, dan musuh mereka tak akan 

_reka .... Kabilah Yahudi yang bersekutu dengan suku Madinah 

kaPsatu umat dengan kaum mukmin .... Kaum Yahudi tetap me- 
eka, dan kaum Muslimin juga demikian. Seperti halnya kaum Ya- 
ikian pula pengikut mereka. Tak seorang pun diperbolehkan berperang, 
Lu^T^^lah diizinkan oleh Muhammad: akan tetapi hal itu bukan merupakan 
n bagi orang yang hendak menuntut balas dengan sah. Kaum Yahudi akan 
memiKul sendiri biaya mereka, demikian pula kaum Muslimin; tetapi apabila dise¬ 
rang, masing-masing pihak harus saling membantu. Madinah harus diperlakukan 
sebagai kota suci, dan tak boleh dilanggar oleh semua pihak yang bergabung dalam 
perjanjian ini. Segala macam pertentangan dan perselisihan harus dimintakan ke- 
putusan kepada Allah dan Rasul-Nya. Tak seorang pun diperbolehkan bersekutu 
dengan orang Makkah dan para sekutunya, karena dengan sesungguhnya, semua 
pihak harus bergabung menjadi satu melawan setiap orang yang menyerang kota 
Madinah. Perang dan damai harus ditentukan bersama”.(IH-Muir). 
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dan melampaui batas 126a Dan apabila 
mereka datang kepada kamu sebagai 
tawanan, kamu menebusi mereka, 
sedang pengusiran mereka itu diha¬ 
ramkan bagi kamu. 127 Apakah kamu 
mengimani sebagian Kitab dan meng- 
kafiri sebagian yang lain? Lalu, apakah 
pembalasan orang-orang yang berbuat 


' 'p -t A 

u ijl* 

h > r s i e i p 


I * ^ J' i /j i/ j . 









i26a Yang diisyaratkan di sini ialah ramalan tentang si 
terhadap kaum Muslimin di belakang hari, tatkala mereka secar 
kutu dengan kaum Quraisy yang menyerang kota Madinah. Dala^ 
diturunkan belakangan, terdapat ayat yang berbunvi^fcan Dia ha 





erse- 
urat yang 
kaum Ahli 
frtahanan mere- 



i^nah yang berseku- 
ang Madinah, yang 
am-diam, mereka me- 
Dalam perjanjian, kaum 
b itu, dalam permulaan ayat 
sendiri. Demikian pula dua 
karena bersekongkol dengan 


Kitab yang membantu mereka (kaum Quraisy), dari 
ka”.(33:26). Adapun yang dituju di sini ialah karm 
tu dengan Nabi Suci, tetapi pada waktu kau^Qur< 
menurut perjanjian, mereka harus melawan, tetj 
mihak kepada tentara musuh; lihatlah tafsir. 

Muslimin dan kaum Yahudi adalah satu ui 
ini, mereka dikatakan membunuh orang-o! 
kabilah Yahudi, Qainuqa’ dan Bani 
musuh, dan melanggar perjanjian. 

127 Yang diisyaratkan dalam ayAjrfi ialah kalimat perjanjian yang asli, yang 
mengharuskan kaum Yahudjwienejji^^aum Muslimin apabila mereka ditawan 
oleh musuh. Kaum Yahucy^lgtera^^t erangan menyangkal perjanjian itu, tetapi 
mereka bersekongkol (^m^P^»suh untuk menghalau kaum Muslimin dari Ma¬ 
dinah. Mengimankaj^^fc^n Kitab dan mengafiri sebagian yang lain, ini meng¬ 
isyaratkan kelak ujjgi ]\unY^ftudi. Tetapi kebanyakan mufassir berpendapat bahwa 
yang diisyaratka^WfcjJi ialah persekutuan antara kabilah Bani Quraizhah dan Bani 
Nadhir, (du^Mh^a^ftudi yang hidup berdampingan di Madinah) dengan kabilah 
‘Aus dan Kfltzni^P^a kabilah di Madinah yang selalu bermusuhan). Tatkala kabi¬ 
lah yaq*|^but belakangan ini saling bertempur, sekutu mereka ikut mengambil 
bagi|^dSffM^ertempuran itu, dengan demikian, kabilah Yahudi yang satu mem- 
bum^^Knenawan kabilah Yahudi yang lain, dan menyebabkan rusaknya tempat 
tinggal mereka; akan tetapi setelah pertempuran selesai, mereka mengumpulkan 
dana guna membebaskan tawanan Yahudi, dengan dalih bahwa undang-undang 
Yahudi mewajibkan mereka menebusi tawanan; dan mereka terpaksa berperang 
dengan kawan seagama, demi menghormati perjanjian. Siksaan atau kehinaan yang 
diancamkan dalam akhir ayat ini, dialami oleh semua kabilah Yahudi di Madinah 
— yang terdiri dari tiga kabilah: Qainuqa, Bani Nadzir, dan Bani Quraizhah — kare¬ 
na mereka melanggar perjanjian, dan secara diam-diam bersekutu dengan musuh 
Islam, dengan harapan bahwa mereka akan berhasil menghalau kaum Muslimin 
dari Madinah. 
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demikian di antara kamu selain hanya 
kehinaan selama hidup di dunia, dan 
pada hari Kiamat mereka akan dikem¬ 
balikan pada siksaan yang paling dah¬ 
syat. Dan Allah tak lalai akan apa yang 
kamu kerjakan. 


86. Inilah orang yang membeli kehi¬ 
dupan dunia dengan Akhirat; maka * " 
siksaan mereka tak akan diperingan, 2 

dan mereka tak akan ditolong. 


Ruku’ 






Bani Israil menolft: 



87. Dan sesungguhnya Kami tela 
memberikan Kitab kepada Musa, 
sesudah dia, Kami utus berturut 
para Utusan, dan Kami beri 
da ‘Isa bin Maryam tanda i M 7 \ng 
terang, dan Kami kuatkan a 4Ungan 
Roh Suci. 128 Menear*4setiai kali da- 








dengaj 


128 Kata Ye 
ditambah 
bahwa beliau 
sesudah N; 
rail 


pertj 


Ibraninya Yasu, bahasa Arabnya ‘Isa, dan biasanya 
Ilmu Maryam (putera Maryam), untuk menunjukkan 
manT^ia seperti Nabi lainnya. Para Nabi yang datang beruntun 
berakhir pada Nabi ‘Isa; jadi, Nabi Musa adalah Nabi Bani Is- 
adalah Nabi Bani Israil terakhir. 


ku 


yaan 


terangkan bahwa Nabi ‘Isa diberi tanda bukti yang terang dan di- 
ngan Roh Suci; namun beliau ditolak oleh kaum Yahudi. Pengertian Roh 
terdapat dalam kitab-kitab Kristen berlainan dan bertentangan dengan 
ian Roh Suci agama Yahudi yang dapat diterima oleh agama Islam. Keperca- 
lsten kepada Roh Kudus sebagai salah satu dari tiga oknum ketuhanan, dan 
bukan makhluk Tuhan, tak mempunyai dasar sama sekali dalam pengertian agama 
Yahudi. Bahkan di kalangan umat Kristen, pengertian itu baru timbul kemudian, 
seperti halnya Nabi Zakaria dan Nabi Yahya yang dikatakan telah kemasukan Roh 
Kudus. Menurut Qur’an suci, Roh Kudus ini malaikat yang membawa wahyu: “Roh 
Kudus telah membawa ini (Qur’an) dari Tuhan dikau” (16:102). Roh Kudus disebut 
pula dengan dua nama lain, yaitu Jibril (ayat 97) dan Ruhul-Amin (26:193). Nabi 
‘Isa dikuatkan dengan Roh Suci, artinya dikaruniai Wahyu Ilahi seperti para Nabi 
sebelum beliau. 
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tang Utusan kepada kamu dengan 
membawa apa yang tak disukai oleh 
jiwa kamu, kamu menjadi besar kepa¬ 
la? Dan sebagian, kamu dustakan, dan 
sebagian lagi kamu bunuh. 129 

88. Dan mereka berkata : Hati kami 
adalah gudang. 130 Tidak! Allah telah 
mengutuk mereka 131 karena kekafiran 
mereka; maka sedikit sekali apa yang 
mereka imani. 


89. Dan tatkala datang kepada mereka 
Kitab dari Allah yang membenarkan 
apa yang ada pada mereka, dan sebe^ 
lum itu mereka mohon diberi keme¬ 
nangan terhadap kaum kafir — tetap^^ ^ 
setelah datang kepada mereka apa 
telah mereka kenal, mereka 
itu, maka laknat Allah menirm^^^™^^ 
kafir. 132 














©c? 








129 Perubahan da.dfRj\admefi’il mudlari’, mengisyaratkan adanya usaha 
untuk membunuh Na bi^u^ WM^aenerangkan ini sbb: “Karena kamu dengan segala 
upaya telah mencobj^M^^nuh Muhammad, seandainya Aku tak melindungi dia 
dari kamu.” 

130 G/mfWfc»unyai dua makna. Pertama, sebagai jamaknya kata ghilaf 
artinya tutujl^^md^ gudang. Dalam hal ini artinya, hati mereka merupakan 
gudang ilnA daM%reka tak membutuhkan lagi tambahan ilmu. Kedua, sebagai ja- 
makny^A^^/iZa/artinya tertutup rapat (LL), dalam hal ini artinya, hati mereka 
tertudlmTcM^pat mendengar dan menerima apa yang dikatakan oleh Nabi Suci. 

JCata kutuk dalam arti kutuk jahat, ini tak sama dengan kata la’nat, yang 
artinya rrumjauhkan seseorang dari kebaikan (LA), walaupun kata kutuk tetap 
dipakai, mengingat tak adanya kata lain yang lebih tepat. Bangsa Israil membual, 
bahwa mereka adalah keturunan para Nabi, maka dari itu hati mereka merupakan 
gudang ilmu, dan karena penuh dengan ilmu, mereka tak membutuhkan lagi tam¬ 
bahan ilmu. Mereka diberitahu bahwa sebenarnya, kekafiran mereka itulah yang 
menyebabkan mereka dijauhkan dari kebaikan yang dibawa oleh Nabi Suci. 

132 Bangsa Yahudi mengira, jika Nabi yang disebutkan dalam Kitab Ulangan 
18:18 datang, beliau akan membuat mereka menang terhadap musuh mereka yang 
kafir: “Jika engkau baik-baik mendengarkan suara Tuhan, Aliahmu, dan melakukan 
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90. Buruk sekali apa yang untuk itu 
mereka menjual jiwa mereka — yakni 
bahwa mereka mengafiri apa yang di¬ 
wahyukan oleh Allah, karena mereka 
iri bahwa Allah menurunkan karunia- 
Nya kepada salah seorang hamba-Nya 
yang Ia berkenan; maka dari itu, mere¬ 
ka terkena murka di atas murka. Dan 
bagi kaum kafir adalah siksaan yang 
hina. 

91. Dan apabila dikatakan kepada me¬ 
reka, berimanlah kepada apa yang di¬ 
wahyukan oleh Allah, mereka berkata 
Kami beriman kepada apa yang di 
hyukan kepada kami. 133 Dan mere 
mengafiri apa yang di uar itu, pad 
ini adalah Kebenaran yang mem 
kan apa yang ada pada mere^K^j 
kanlah: Mengapa sebelum frnWfcjjira 
membunuh para Nabi Allahpi loW mn 
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dengan setia segala pejj^p^SFya^tng kusampaikan kepadamu pada hari ini, maka 
Tuhan, Aliahmu, akfen ^MBlangkat engkau di atas segala bangsa di bumi. Segala 
berkat ini akan d^H^Mpadamu dan menjadi bagianmu, jika engkau mendengar¬ 
kan suara TujMmWUlamm”. (Kitab Ulangan 28:1-2). Jika ayat ini dicocokkan de¬ 
ngan KitabjyflfcAi8:15-19, maka teranglah apa yang dimaksud “mendengar” itu. 
Kenyataa^by^aTSkim Yahudi tetap menantikan datangnya Nabi yang dijanjikan, 
hhatlalMUtaW%Lya (Injil Yohanes) 1:25: “Mengapakah engkau membaptis, jikalau 
en^JAymkan Mesias, bukan Elia, dan bukan nabi yang akan datang “? Perkataan 
j^m^H^ng diterangkan dalam Kitab Yahya 1:23, ini mengisratkan Nabi yang 
aP®»an dalam Kitab Ulangan 18:15 dan 18:18. Ini membuktikan seterang-terang¬ 
nya banwa mereka tetap menantikan datangnya tiga orang Nabi yang berlainan. Ki¬ 
sah Perbuatan para Rasul 3:21-23 juga menerangkan bahwa Nabi yang disebutkan 
dalam Kitab Ulangan 18:18 masih tetap dinantikan, setelah wafatnya Nabi Tsa. 

133 Ucapan kaum Yahudi bahwa mereka hanya mengimankan apa yang 
diwahyukan kepada mereka, ini menunjukkan bahwa mereka hanya mengakui 
wahyu yang diturunkan kepada Bangsa Israil saja. Lalu ini dijawab, bahwa wahyu 
yang diturunkan kepada Nabi Suci adalah Kebenaran yang membenarkan apa yang 
termuat dalam Kitab Suci mereka, yakni ramalan tentang datangnya Nabi Suci ter¬ 
sebut dalam Kitab Ulangan 18:15-18 dan di tempat lain. 
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sungguh-sungguh mukmin? 134 


/A 


"'t, 


92. Dan sesungguhnya Musa telah da¬ 
tang kepada kamu dengan tanda bukti 
yang terang, lalu sepeninggal dia, kamu 
mengambil anak sapi (sebagai tuhan), 
dan kamu adalah orang yang lalim. 


93. Dan tatkala Kami membuat perjan¬ 
jian dengan kamu dan Kami tinggikan 
gunung di atas kamu: Peganglah kuat- 
kuat apa yang Kami berikan kepada 
kamu dan patuhilah. 135 Mereka ber- 
kata: Kami mendengar dan kami tak 
patuh. 136 Dan dalam hati mereka dihi^ 
rupkan (kecintaan kepada) anak sapi 
karena kekafiran mereka. 137 Katakan^ 





134 Mereka ditunjukkan salahnya \®h^aSRreka. Sanggahan mereka ialah, 
bahwa mereka hanya beriman kepadi^diy^^mg diturunkan kepada para Nabi 
Bangsa Israil. Tetapi mengapa merel^t JH^rusaha membunuh para Nabi Bangsa 
Israil? Ini membuktikan bahwa keras AJOa merekalah yang menghalang-halangi 
mereka menerima kebenara» baik^rang diturunkan kepada Nabi Bangsa Israil 
maupun kepada Nabi yan^^^i B^^sa Israil. 

135 Kata isma 'y^rm^^^linya dengarlah, akan tetapi berarti pula patuhi¬ 

lah (AH), satu arti 3^^fc»kan oleh Qur’an sendiri dalam 36:25. Dan dapat pula 
berarti terimala hj^ L ^. Mam yang dipakai di sini diterangkan lebih jelas dalam 
pernyataan s eru^fl^M^ang disebutkan dalam 2:63: “Dan tatkala Kami membuat 
perjanjian daifc|AmWE dan kami tinggikan gunung di atas kamu: Peganglah kuat- 
kuat apa l berikan kepada kamu, dan ingatlah apa yang ada di dalam- 

^ 4 ^^^*eka tak mengucapkan kalimat itu dengan mulut mereka; ini hanya 
menS^Jan keadaan mereka; karena kata qaul itu dipakai untuk menerangkan 
apa yanc^nengesankan pada suatu keadaan. Misalnya: Qalatil- < ainani artinya 
matanya menunjukkan , bukan matanya berkata (T). Kf menerangkan arti ayat ini 
demikian: “Kami mendengar perintah, dan kami tak mematuhi perintah itu.” 

137 Arti ayat ini ialah bahwa mereka dimabuk cinta pada anak sapi. Di¬ 
gunakannya kata qulub (hati), menunjukkan seterang-terangnya bahwa kecintaan 
kepada anak sapi sudah meresap sedalam-dalamnya dalam hati mereka; jadi bukan 
diminum dengan mulut mereka. Menurut Kitab Keluaran 32:20 dan Kitab Ulangan 
9:21, Bangsa Israil sungguh-sungguh minum air yang dicampur dengan abu anak 
sapi. Dalam Qur’an 20:97 diterangkan bahwa abu anak sapi dilempar berserak- 
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lah: Buruk sekali iman yang menyuruh 
kamu, sekiranya kamu mukmin. 

94. Katakanlah: Jika tempat tinggal di 
Akhirat di sisi Allah itu khusus untuk 
kamu, bukan untuk orang lain, maka 
mohonlah mati, jika kamu orang tu¬ 
lus. 138 

95. Dan mereka tak sekali-kali mohon 
(kematian) itu, mengingat apa yang 
telah dilakukan oleh tangan mereka 
dahulu; dan Allah itu Yang Maha-tahu 
akan kaum lalim. 

96. Dan sesungguhnya engkau a 
menemukan mereka sebagai o^ 
yang paling serakah terhadap 
dupan, bahkan (lebih sera 
ripada orang-orang musy 
seorang di antara mereka sm^^rDeri 
umur seribu tahun; (j^hgan^lrrerinya 
umur panjang, tida]4a\selJH- 
pat menjauhka 
Allah itu Yan 
mereka ke 
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eKMi-kali da- 
siksaan. Dan 
elihat apa yang 


muat 


serak^ _ 

Menurut IAb, kata-kata tamannawul-mauta (makna aslinya, mengha¬ 
rui artinya memohonkan kematian bagi mereka yang dusta atau tak 
icapannya (IJ). Tantangan seperti ini, yang lebih terang kata-katanya, ter- 
[lam 3:60: “Maka barangsiapa berbantah dengan engkau dalam perkara ini, 
setelah ilmu datang kepada engkau, maka katakanlah: Mari! kita panggil anak-anak 
kami dan anak-anak kamu, dan wanita kami dan wanita kamu, dan orang-orang 
kami dan orang-orang kamu, lalu mari kita berdoa dengan sungguh-sungguh, dan 
bermohon agar laknat Allah menimpa orang yang dusta.” Tantangan ini disampai¬ 
kan kepada kaum Nasrani; dan tantangan seperti itu dengan kata-kata yang agak 
pendek, disampaikan di sini kepada kaum Yahudi. 

139 Yang dimaksud kaum musyrik di sini ialah kaum Nasrani, karena me¬ 
reka memegang teguh kepercayaan kemusyrikan tentang Tuhan manusia. Mereka 
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Ruku’ 12 

Bani Israil memusuhi Nabi Suci 


97. Katakanlah: barangsiapa menjadi 
musuh Jibril 140 — dan sesungguhnya 
ia menurunkan itu (Qur’an) dalam 
hati engkau dengan izin Allah, 141 yang 
membenarkan apa yang ada sebelum¬ 
nya, dan menjadi petunjuk dan kabar 
baik bagi kaum mukmin. 


98. Barangsiapa menjadi musuh Allah 
dan malaikat-Nya dan para Utusan- 
Nya dan Jibril dan Mikail, maka se¬ 
sungguhnya Allah itu musuh bagi ka¬ 
um kafir. 142 






menolak tantangan bermubahalah denga^ 
akan kehidupan dunia. Adapun keinginan^- 
terpenuhinya, sebagaimana diisyarajjikdi J 







(3:60) demi cinta mereka 
ntuk hidup seribu tahun dan 
lihatlah tafsir nomor 1602. Jadi, 


a m _ 

yang dimaksud di sini ialah hidup m^mffl^£i suatu bangsa, bukan hidup makmur 
bagi orang seorang. Atau, mungkin ayatkifmengisyaratkan kaum Zaratustra (kaum 
Majusi), yang jika berdoa unjA kebaJ^giaan seseorang, mereka berdoa agar dapat 
hidup seribu tahun. ™ 

140 Mika’il dip^maM^kh kaum Yahudi sebagai kawan: “Pada waktu itu 
juga akan muncul M^S^hmiimpin besar itu, yang akan mendampingi anak-anak 
bangsamu”. (KitaJ^Daaiel 1^.). Dan mereka menganggap Jibril sebagai musuh, 
karena ia diangg®fc»gai malaikat pembalas dendam, yang menurunkan siksaan 
kepada oramj®|^fDOTlosa. Akan tetapi baik dalam Bibel maupun dalam Qur’an, 
Jibril dikaAai^S%gai malaikat yang mengemban wahyu Ilahi kepada manusia, 
sebaga^Aj^diuraikan dalam Kitab Nabi Daniel 8:16 dan Injil Lukas 1:19 dan 26. 
MemJmt^W^tal, kaum Yahudi menganggap Jibril sebagai musuh, karena mereka 
menP^wiwa Jibril disuruh menyampaikan wahyu nubuwwah kepada Bangsa 
Israil, tetapi Jibril menyampaikan itu kepada bangsa lain, yaitu Bangsa Ismail (Rz). 
Sebagian mufassir berpendapat bahwa kata Jibril dan Mikail adalah kata-kata asing 
yang bukan berasal dari bahasa Arab (AH); akan tetapi mufassir lain berpendapat 
bahwa kata Jibril adalah kata majemuk dari jabr dan il artinya Allah, sedang kata 
Mikail adalah kata majemuk dari mik dan il; mik sama artinya dengan jabr (IJ). 

141 Kata idzn artinya izin, permisi atau merdeka berbuat sesuatu; dan ka¬ 
dang-kadang berarti perintah, atau kehendak; dan berarti pula pengetahuan (LL). 

142 Manusia memusuhi Allah dan Allah memusuhi manusia, ini penjelasan¬ 
nya demikian: “Sebenarnya tak mungkin ada permusuhan antara Allah dan manu- 
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99. Dan sesungguhnya telah Kami tu¬ 
runkan kepada engkau ayat-ayat yang 
terang, dan tak seorang pun mengafiri 
itu selain kaum durhaka. 







100. Mengapa setiap kali mereka 
membuat perjanjian, segolongan me¬ 
reka melempar itu ke samping? Tidak, 
kebanyakan mereka tak beriman. 




101. Dan tatkala datang kepada me- 


reka Utusan dari Allah yang membe¬ 
narkan apa yang ada pada mereka, 
segolongan orang yang diberi Kitabj^^ 
melemparkan Kitab Allah di belak^g 
punggung mereka, seakan-akan mere 
ka tak tahu. 143 


102. Dan mereka mengikuti ax)a 
dibuat-buat 144 oleh setan 14 ^ 
kerajaan Sulaiman, 146 dan 


K 






y 


ai^^ya~manusia menentang perintah-Nya, dan Allah 

lah membalas pendurhakaannya”.(AH). Hendaklah 


sia; manusia memusuM|ua 
memusuhi manus iadar tWB 

diingat bahwa di^M^ 1 Ih disebut sebagai musuh bagi kaum kafir yang mula-mula 
memusuhi pajjT^abi ATEJh; dengan demikian, mereka menjadi musuh bagi para 
malaikat dari^fc^sendiri. Di sini hukuman suatu kejahatan dinyatakan dengan 
istilah yaj^^MacRigan kejahatan itu, sebagaimana kami uraikan dalam 2:27. 

lA PBUjpjian yang dilempar ke samping yang diisyaratkan dalam ayat 
setyAama, dan Kitab yang dilempar di belakang punggung mereka, dua-duanya 
u^ngEP^tkan Bangsa Israil yang tak menghiraukan ramalan tersebut dalam Ki- 
uB^mgan 18:18 yang dipenuhi dengan datangnya Nabi Suci. Ramalan itu begitu 
terangclitujukan kepada Nabi Suci, hingga ramalan itu berulang-ulang disebutkan 
dalam Surat ini sebagai dalil yang paling ampuh terhadap bantahan kaum Yahudi. 

144 Yaqulu ‘alaihi artinya berdusta atau berkata palsu terhadap seseorang; 
yathlu ‘alaihi kadang-kadang mengandung arti seperti itu (TA, LL). Menurut Rz, 
tala ‘alaihi artinya ia berdusta. Dan arti inilah yang dipakai di sini. 

145 Semua mufassir sependapat bahwa yang dimaksud setan di sini ialah 
setan manusia, atau setan yang berwujud manusia (AH, Rz). 

146 Yang dimaksud dengan kerajaan Sulaiman di sini ialah kenabian atau 
kerajaannya (AH, Rz). Kaum Yahudi berpendapat bahwa kebesaran Nabi Sulaiman 
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tak kafir/ 47 tetapi setanlah yang kafir; 
mereka mengajarkan sihir 148 kepada 
manusia. Dan ini tak diturunkan ke¬ 
pada dua malaikat di Babil, Harut dan 
Marut. Dan keduanya tak mengajarkan 
(itu kepada) seorang pun sampai mere¬ 
ka berkata, kami hanyalah batu ujian, 
maka janganlah engkau kafir. Akan te¬ 
tapi mereka belajar dari dua (sumber) 
itu apa yang mereka gunakan untuk 
membuat perbedaan antara suami dan 
istrinya. Dan mereka tak dapat mem¬ 
bahayakan seorang pun dengan itu 
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itu disebabkan karena beliau mempunyai iln^fceta 
kan sebagai kebohongan yang mereka buat-buat 
147 Tentang hal ini Qur’an bertenta, 
bahwa isteri Nabi Sulaiman “Sebab pada 
itu mencondongkan hatinya kepada Allah 
“Sebab itu Tuhan menunjukkan m 
menyimpang daripada Tuhan Alla 
dipastikan bahwa keterangan Bibel it 
seterang-terangnya bahwa NAi Sul 







yang di sini dikata- 
hbi Sulaiman (Rz). 
Bibel yang mengatakan, 
o sudah tua, isteri-isterinya 
(Kitab Raja-Raja 1-11:4), dan 
ada Salomo, sebab hatinya telah 
itab Raja-Raja 1-11:9). Sudah dapat 
'ah. Pendeta T. K. Cheyne menerangkan 
ah bukan orang musyrik”, dan beliau me¬ 



nerangkan bagaimana ke 
terangannya demikian; 
Bangsa Israil maup 
altar untuk mere 
menyembah Y 
148 
sihir. Sih 


itiMiasuk ke dalam Bibel; beliau mengakhiri ke- 
ia^^Mabi Sulaiman mempunyai banyak isteri, baik dari 
adalah mungkin, akan tetapi beliau tak membuatkan 
mikuflt pula tak menyembah dewa isteri beliau, di samping 
n. Bib. col. 4689). 


iaj 


menja 
me 
marTi 


hari, segala sesuatu yang asal-mulanya halus adalah 
slinya, mengubah sesuatu dari keadaan yang sebenarnya 
an yang lain (T, LL). Jadi, kata-kata saharahu bi kalamihi artinya 
lain tertarik kepadanya dengan kata-katanya yang halus atau 
). Maka dari itu, kata sihir digunakan pula dalam arti ucapan yang fasih 
dan lanca? 7 dan oleh sebab itu, ada satu Hadits yang berbunyi: Inna minal-bayani 
lasihran, artinya, sesungguhnya ucapan yang fasih dan indah adalah sihir. Kata 
saharahu berarti pula menipu atau membujuk seseorang (Q). Dan kata sahara- 
tul-jidldlata, artinya, aku menyepuh perak (LL). Kata sihr juga sinonim dengan 
kata/asad (T), dengan demikian berarti kelakuan jahat, menyuap, merampas dsb. 
Demikian pula berarti membuat barang palsu dalam bentuk barang benar, dan 
menghias itu dengan kepalsuan dan penipuan (supaya nampak indah). Arti kata 
sihr begitu luas, hingga kata sihr dalam bahasa Arab tak sama artinya dengan kata 
sihir dalam bahasa Indonesia. 
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kecuali dengan izin Allah. Dan mereka 
mempelajari apa yang membahaya¬ 
kan mereka dan tak menguntungkan 
mereka. 149 Dan sesungguhnya mereka 



tjiu 



149 Menurut Sale, kaum Majusi Persi “menceritakan dua malaika^ang 
memberontak, yang bernama Harut dan Marut, yang sekarang digantuq^^^gan 
kaki di atas dan kepala di bawah, di daerah Babil.” Cerita serupa itu t 
dalam cerita Yahudi di Madras. Demikian pula kaum Nasrani me 
tu cerita tentang malaikat yang berdosa; lihatlah Surat Kiriman 
Petrus 2:4, dan Surat Kiriman Yahudi, ayat 6. Dongengan p^ 
bagian mufassir, agaknya didasarkan atas cerita tersebut; al 
jamhur-jamhur menolak dongengan itu. Qur’an tj^kan saja te 
itu, melainkan pula terang-terangan tak memb 
ngemukakan satu bantahan bahwa ilmu sihij^k 
di Babil, dan bahwa dua malaikat itu tak men 
memberi peringatan, seakan-akan sihir il^uda 
mi hanyalah batu ujian, maka janganlah e 
pula pada cerita itu, untuk mengamanka 
suka bertobat. Kamus Arab menerangk 
hart dan mart, dan bahwa kata harat 


iar\an 


lau 


ia< 



r< 

kedi 

■lel 

ama yang 
at dongengan 
n donge^Pfc^tu dengan me- 
nka^epada dua malaikat 
pada manusia, sambil 
epercayaan umum: Ka- 
Kalimat ini ditambahkan 
r t sebagai makhluk Allah yang 
t dan Marut di bawah akar kata 
evobek, dan kata marata artinya 

memecah . 

Adapun uraian Qur’an ig demikian: Kaum Yahudi yang seharus¬ 

nya mengikuti Firman Allah, merelj lg^ engikuti ilmu setan yang secara tidak benar 
diberi atribut sebagai ilm^fcabi S^aiman dan dua malaikat di Babil. Nabi Sulaiman 
dinyatakan oleh Qur’ai|^^eai <Wng yang suci dari dosa semacam itu yang dilaku¬ 
kan kepadanya; den*kil n x m. dongengan tentang dua malaikat, ini dinyatakan se¬ 
bagai bikin-bikir^M^Ma. Akan tetapi kaum Yahudi dipersalahkan karena mereka 
belajar dari dq^ s \nbei^i, yakni membuat-buat kebohongan terhadap Nabi Sulai¬ 
man dan medfl^acerita tentang dua malaikat, sebagai hal yang mereka gunakan 
untuk rrwl^^Lp^)isahan antara suami dan isterinya. Dlamir (kata ganti) huma 
ditujul^fc ke^^ dua macam kepalsuan itu. Adapun yang dituju oleh kalimat itu, 
teraAai\dalam kalimat: mereka tak dapat membahayakan seorang pun dengan 

-dengan izin Allah; ini menunjukkan bahwa dengan sihir itu, mereka 
:sud untuk mencelakakan Nabi Suci. Kalimat serupa itu, kami jumpai da¬ 
lam Surat 58, yang setelah mengecam percakapan rahasia oleh para musuh Islam, 
Qur’an menerangkan dalam ayat 10 demikian: “Pembicaraan rahasia adalah dari 
setan semata-mata, agar ia menyusahkan orang yang beriman, tetapi ia tak dapat 
membahayakan mereka sedikit pun kecuali dengan izin Allah”. Terang sekali bahwa 
Surat ke-58 ini diturunkan di Madinah. Di sana Yahudi mengadakan perkumpulan 
rahasia semacam himpunan masyarakat kebatinan untuk melawan Nabi Suci, dan 
perkumpulan rahasia itu dinyatakan dalam ayat yang sedang dibahas, yang mene¬ 
rangkan bahwa kaum Yahudi mengikuti setan, karena mengakukan ilmu setan se¬ 
bagai ajaran Nabi Sulaiman dan malaikat. Demikian pula diterangkan dalam 58:10 
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tahu bahwa siapa saja yang membeli 
ini, ia tak mempunyai bagian kebaikan 
di Akhirat. Dan sungguh buruk sekali 
apa yang mereka peroleh karena me¬ 
reka menjual jiwa mereka, sekiranya 
mereka tahu! 

103. Dan sekiranya mereka beriman 
dan bertaqwa, niscaya ganjaran Allah 
itu lebih baik; sekiranya mereka tahu! 


4 h'jLL>\ 


0 ^ j*ii; 1 y 
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Ruku’ 13 

Kitab Suci yang sudah-suaa 

104. Wahai orang yang beriman 
janganlah kamu berkata ra’ina dan 
berkatalah unzhurna, 150 dan denga 

bahwa tujuan perkumpulan rahasia ialah, dBtik^BRcelakakan Nabi Suci dan kaum 
Muslimin, sama halnya seperti yang^ifcjuo^Fsihir jahatnya kaum Yahudi, yang 
disebutkan dalam ayat yang sedang ^b|MpJh. Pertimbangan ini jelas menunjuk¬ 
kan adanya kenyataan, bahwa perkumkJm rahasia kaum Yahudi tersebut dalam 
Surat 58, adalah yang dituju^th ayj^im. Selanjutnya, kalimat yang berbunyi apa 
yang mereka gunakan unJ^^wmWmt perbedaan antara suami dan istrinya, ini 
jelas mengisyaratkan ax^mW^»impulan rahasia semacam “freemasonry”, karena 
hanya dalam perkurr^fBfcAais ini sajalah para wanita dilarang masuk sama sekali, 
berlainan sekali dflm^n lam^ain perkumpulan agama di dunia. Qur’an tak mene¬ 
rangkan tentam^^Mnpulan semacam ini, tetapi yang diterangkan hanyalah ciri 
khasnya saja4|^^pOT cerita kuno tentang perkumpulan “freemasonry” kurang 
dapat dip@dfctya^%iun tak sangsi lagi bahwa lembaga ini adalah lembaga yang 
sudah jpA^^cali, “yang sudah berdiri sejak zaman kuno” ( En. Br. Freemasonry). 
Perr^hn^^^g dibuat dalam “Book of Constitutions” bahwa Cyrus menetapkan 
JeruW^^sebagai penguasa besar di Judah (En. Br.) bukanlah tanpa dasar akan 
kebenarannya. 

150 Ra’ina itu artinya dengarkanlah kami, akan tetapi dengan mengubah 
sedikit tekanan suara, kata itu berbunyi ra’ina artinya tolol, bodoh atau tak sehat 
otaknya; kata pertama berasal dari kata ra’i artinya menggembala atau penuh 
perhatian, dan kata kedua berasal dari kata ra’n artinya tolol (LL). Karena hendak 
mengejek, kaum Yahudi mengubah tekanan suara, atau “memutar balik ucapannya” 
sebagaimana diuraikan dalam 4:46. Dengan demikian terjelmalah kata-kata meng¬ 
ejek. Maka dari itu dianjurkan supaya diganti dengan kata unzhurna yang artinya 
tunggulah kami atau berilah kami sedikit tangguh, karena itu tak dapat diubah 
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kanlah. Dan bagi kaum kafir siksaan 
yang pedih. 

105. Orang-orang kafir dari golongan 
kaum Ahli Kitab dan kaum musyrik, 
tak senang bahwa suatu kebaikan 
diturunkan kepada kamu dari Tuhan 
kamu. Dan Allah memilih siapa yang 
Ia kehendaki untuk (menerima) Rah- 
mat-Nya; dan Allah itu Yang memiliki 
karunia yang besar. 151 

106. Ayat apa saja yang Kami hapus 
atau Kami lupakan, pasti Kami datang 
kan yang lebih baik dari itu atau ymg 
sama dengan itu. Apakah engkau fa 
tahu bahwa Allah itu Yang berk 
atas segala sesuatu. 152 


bentuknya seperti kata ra’ina. Di 
bentuk pernyataan, tetapi tujuanku; 
besar kebencian kaum Yahudi terh 



f -f > 


J 


5 * 










u 


kan seruan kesopanan s 
dihargai setinggi-ting 
ta-kata yang meng 
151 Khai 

rahan; dalamjiy^ini 
um Yahudi 
yang ka 








uslimin dilarang menggunakan suatu 
itu hanyalah untuk menunjukkan betapa 
Nabi Suci, sampai mereka tak mengindah- 
Ipandang dari sudut moral, perintah itu patut 


it pi 

areW perintah itu tak membenarkan penggunaan ka- 
i yang menjerumuskan. 

slinya kebaikan; adapun rahmah makna aslinya kemu- 
duanya berarti Wahyu Ilahi, karena kebaikan itulah ka- 
g jika diturunkan kepada kaum Muslimin, dan rahmat itulah 
terpilih untuk menerimanya (AH). 


yat ini diterangkan dengan ayat di muka dan di belakangnya, te- 
raiuA^Si bahwa yang dituju oleh ayat ini ialah kaum Yahudi. Ruku’ sebelumnya 

keberatan kaum Yahudi terhadap wahyu Nabi Suci, yakni mereka tak 
ngakui wahyu baru yang tak diturunkan kepada Bani Israil. Ini diterangkan 
dengaiTjelas dalam ayat 90 dan 91. Persoalan ini diteruskan lagi, dan yang dibi¬ 
carakan juga kaum Yahudi. Keberatan mereka ialah: Mengapa Allah menurunkan 
wahyu kepada Muhammad, dan mengapa diundangkan syari’at baru? Keberatan 
itu harus dijawab. Sebagian telah dijawab dalam ayat 105, dan sebagian lagi dija¬ 
wab dalam ayat ini. Dalam ayat 105, mereka diberitahu bahwa Allah memilih siapa 
yang Ia kehendaki untuk menerima wahyu-Nya. Dalam ayat ini, mereka diberitahu 
bahwa apabila suatu syari’at (syari’at Yahudi) dihapus, maka syari’at yang lebih baik 
akan diberikan melalui Nabi Suci. Hendaklah diingat bahwa syari’at baru itu dinya¬ 
takan lebih baik daripada syari’at yang dihapus, atau sama dengan itu. Adalah suatu 
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t^fan ayat Qur’an 
m, itu disebabkan 
ini. Kata ayah yang 
erupa itu tercantum di 
&nti dengan ayat yang lain 
ata: Sesungguhnya engkau 
unkan di Makkah, dan semua 


107. Apakah engkau tak tahu bahwa 1 y oil 

kenyataan bahwa sekalipun undang-undang Qur’an itu dalam segala hal ditentukan 
lebih tinggi dan lebih luas daripada syari’at yang sudah-sudah, namun ada beberapa 
yang sama. Oleh sebab itu, ditambahkan kata-kata ‘yang sama dengan itu’. 

Ayat berikutnya meminta perhatian kita tentang bekerjanya hukum alam di 
alam semesta. Bukankah suatu kenyataan bahwa tatanan lama pada alam ini diga] 
dengan tatanan baru, dan yang kurang baik diganti dengan yang lebih 
karena itu, sudah sewajarnya jika syari’at Musa yang hanya dimaksud untul 
bangsa pada suatu masa, yang hanya cocok untuk keperluan mereka sj 
dengan syari’at baru yang meliputi seluruh dunia, yaitu syari’at Isla] 
syari’at lama telah dihapus, dan apa yang masih ketinggalan diham»^ti 
dengan syari’at yang lebih baik, atau yang sama dengan itu. Jadi,^ral^ekffli bah¬ 
wa yang dituju oleh ayat ini ialah, penghapusan syariat Yahudi; ^^gpajernyataan 
ini merupakan jawaban bagi keberatan kaum Yahu 

Timbulnya paham nasikh-mansukh, yaiji 
dihapus dan diganti dengan ayat lain, sekalipui^m 
karena adanya salah-paham tentang caranya^iem 
disebutkan di sini, keliru diartikan ayat Qur’an 
tempat lain dalam Qur’an: “Dan apabila suatu^yat' 

— dan Allah tahu apa yang Ia turunkan — 
membuat-buat kebohongan” (16:101). A 

golongan yang menyokong teori nastfikym^Pi sependapat, bahwa pada zaman 
Makkah belum ada nasikh-mansukl^k^^Wth Makkah belum diwahyukan perin¬ 
cian hukum syari’at. Oleh karena itu, mmayah yang tercantum dua kali di sana 
(16:101), hanya dapat diartik» pek^^ran atau risalah dari Allah; kata ayah yang 
pertama berarti kitab sucAarm su<Sm- 
Qur’an Suci. 

Pada umunu^^fc^mgan yang diambil oleh para mufassir, tak berlandas¬ 
kan Hadits Nabi; j^mnyapCTidapat mereka sendiri. Demikian pula tak ada Hadits 
yang dapat dii^fl^»ai Nabi Suci, yang menerangkan bahwa ayat anu dan ayat 
anu dihapu^^b^\paRahabat bahwa suatu ayat dihapus dan diganti dengan ayat 
lain, ini talAtpaW^pnarkan. Hanya Nabi Suci sendirilah yang berhak memutuskan 
apakal^A^Vu termasuk bagian Qur’an atau bukan, dan hanya beliau sendirilah 
yan^te^^^pmutuskan apakah ayat itu dianggap telah dihapus. Tetapi nyatanya 
tak acBfc» Hadits pun yang menerangkan nasikh-mansukh. 

:imbangan lain yang membuktikan kelirunya ajaran bahwa ayat diha¬ 
pus oleh ayat yang lain ialah, tak adanya kesepakatan dari para penganut teori na¬ 
sikh-mansukh itu. Pertamakah, tak adanya kesepakatan tentang jumlah ayat yang 
dianggap telah dihapus. Sebagian ulama berpendapat bahwa ayat yang dihapus itu 
tak lebih dari lima ayat saja; ulama lain mengemukakan jumlahnya sampai ratusan 
ayat. Ini membuktikan bahwa pendapat mereka hanya didasarkan atas perkiraan 
belaka. Kedua, jika seorang mufassir berpendapat bahwa ayat anu dihapus, mufas¬ 
sir lain berkata bahwa pendapat itu keliru. Terutama dalam Kitab Bukhari kami 
jumpai pendapat yang saling bertentangan, dikutip sebelah-menyebelah. Padahal 


L-sudah, dan kata ayah yang kedua berarti 
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kerajaan langit dan bumi itu kepu¬ 
nyaan Allah, dan bahwa selain Allah, 
kamu tak mempunyai pelindung atau 
penolong? 



108. Apakah kamu hendak mengaju¬ 
kan pertanyaan kepada Rasul kamu, 
sebagaimana dahulu diajukan perta¬ 
nyaan kepada Musa? Dan barangsiapa 
memilih kafir sebagai pengganti iman, 
ia sungguh-sungguh telah kehilangan 
haluan yang benar. 153 


i j * 


109. Kebanyakan kaum Ahli Kitab^ '' 
menghendaki agar mereka dapat m 
ngembalikan kamu dalam kekafira 
setelah kamu beriman, karena p 
saan dengki yang timbul dalam 
mereka, setelah kebenaran 
terang bagi mereka. 154 Akan 



sebenarnya demikian: A 
ayat dengan ayat 
dengan ayat lain; 
bungkan dua 
menjadi dasaaflv^teori 
dalam fir 
dari Ali 







ila sarang mufassir tak dapat menghubungkan suatu 
ia TWpendapat bahwa ayat itu dihapus dan diganti 
mufassir lain yang lebih mendalam, dapat menghu- 
Hitolaklah nasikh-mansukh itu. Agaknya inilah yang 
sikh-mansukh, dan ini dipatahkan oleh Qur’an sendiri 
pakah mereka tak merenungkan Qur’an? Sekiranya ini bukan 
an mereka jumpai di dalamnya banyak pertentangan” (4:82). 


Dala 
Qu, 


tak ada pertentangan, dan hanya karena kurang merenungkan 
ka timbullah teori nasikh-mansukh. 

Yang dituju oleh ayat ini ialah kaum Yahudi, karena, merekalah yang 
at kesal Nabi Musa dengan berbagai macam tuntutan dan pertanyaan. Kali¬ 
mat wamay-yatabad-dalil-kufra bil-iman, ini bukan berarti menukar kafir dengan 
iman, melainkan memilih kafir sebagai pengganti iman; oleh karena itu, kalimat ini 
ditujukan pula kepada kaum Yahudi. 

154 Kaum Yahudi benci sekali kepada Islam, karena mereka tahu bahwa 
Islam itu agama yang bersendi Ketuhanan Yang Maha-esa seperti agama mereka, 
dan tahu pula bahwa Islam memimpin manusia menuju pada kehidupan yang lurus, 
dan menjauhkan manusia dari jalan yang sesat; mereka ingin sekali, bahkan sebe¬ 
narnya, mereka dan kaum kafir berusaha sekeras-kerasnya untuk mengembalikan 
kaum Muslimin kepada penyembahan berhala. Di tempat lain terdapat ayat yang 
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afkanlah dan ampunilah, sampai Allah 
melaksanakan perintah-Nya. Sesung¬ 
guhnya Allah itu berkuasa atas segala 
sesuatu. 




110. Dan tegakkanlah shalat dan ba¬ 
yarlah zakat. Dan kebaikan apa saja 
yang dahulu kamu lakukan untuk ke¬ 
pentingan kamu, kamu akan menemu¬ 
kan itu di hadapan Allah. Sesungguh¬ 
nya Allah itu Yang Maha-melihat apa 
yang kamu kerjakan. 

111. Dan mereka berkata: Tak ada 
yang masuk Surga kecuali kaum Yahud j 
dan Nasrani. 155 Ini hanyalah lamunan 
mereka. Katakan: Bawalah tanda bukti 
kamu jika kamu orang yang tulus. 

112. Tidak, barangsiapa berse 
sepenuhnya kepada Allah dan 
baik (kepada orang lainj^ia 
oleh ganjaran dari Tuh^iwa, Wn tak 
ada ketakutan akar^neH^a mereka 
dan mereka tak alKuW^Bih. 156 
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berbunyi: “ApaMHfc^au tak melihat orang yang diberi sebagian Kitab? Mereka 
beriman kenj^^jAhaR dan setan, dan berkata kepada kaum kafir: Ini lebih ter¬ 
pimpin paA jalS^ng benar daripada orang yang beriman” (4:51). Akan tetapi 
kaum Mnlin^n disuruh memaafkan dan mengampuni mereka. 

_ jgga kini, Qur’an khusus membicarakan kaum Yahudi; tetapi “kaum 

Ahl^Mfc^mencakup pula kaum Yahudi dan kaum Nasrani; mereka beserta kaum 
kafir memusuhi Islam; oleh sebab itu, di sini mulai dibicarakan kaum Nasrani. Bah¬ 
wa kaum Yahudi mencela kaum Nasrani, dan kaum Nasrani mencela kaum Yahudi, 
ini dinyatakan dengan tegas dalam ayat 113; oleh sebab itu, apa yang dibicarakan 
di sini dapat disimpulkan: Kaum Yahudi berkata bahwa tak ada yang masuk Surga 
selain orang Yahudi, dan kaum Nasrani berkata bahwa tak ada yang masuk Surga 
selain orang Nasrani. Dua-duanya menurunkan derajat agama menjadi semacam 
kepercayaan kepada serangkaian doktrin saja; sedangkan berbuat ketulusan tak 
dianggap sebagai inti agama. 

156 Pernyataan kaum Yahudi dan kaum Nasrani bahwa hanya mereka saja 
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Pimpinan yang sempurna hanya dalam Islam 


113. Dan kaum Yahudi berkata, kaum 
Nasrani tak menganut sesuatu (yang 
baik); dan kaum Nasrani berkata: 
kaum Yahudi tak menganut sesuatu 
(yang baik); 157 padahal mereka mem¬ 
baca Kitab (yang sama). Demikian 
pula orang-orang yang tak mempunyai 
pengetahuan, berkata seperti apa yang 
mereka katakan. Maka pada hari Ki- 
yamat Allah akan mengadili mereka, 
tentang hal yang mereka berselisih 
dalamnya. 5 

114. Dan siapakah yang lebih lalim da 
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yang akan memperoleh keselamatan. tlBk]j|^PIralasan sama sekali. Padahal sum¬ 
ber keselamatan sejati adalah bej^ftkdi^Jepenuhnya kepada Allah, dan berbuat 
baik kepada makhluk-Nya; dan ^l^H^ kata Islam menurut Qur’an. Di sini kata 
wajh tidak berarti muka, melainkckpe/uru/i badan, karena wajh adalah anggota 
badan yang paling mulia Dogaiman pula dalam 3:19, kata wajhi artinya diriku 


(T). Wajh berarti puli 
dalam 2:115. 

Dari kati 
itulah asal mi 
lah tafsir n< 



jaWm, tujuan dan haluan, sebagaimana diterangkan 

yang artinya berserah diri atau memasuki perdamaian 
a yang diajarkan oleh Qur’an, yaitu agama Islam; lihat- 


dalam kalimat‘ ala syai-in, berarti menganut; misalnya dalam 
‘ala dini mulukihim, ini artinya manusia itu menganut agama 
:a (LL). Kata syai-in makna aslinya barang; dalam kalimat ini berarti 
\g patut dihargai, atau barang yang berharga, atau sesuatu yang baik, 
[alam pepatah: laisa bisyai-in (LL). 

1^8 Di sini kaum Yahudi dan Nasrani dikecam karena tak mau mengakui ke¬ 
baikan masing-masing pihak, seperti orang yang tak tahu, sekalipun mereka sama- 
sama menganut satu Kitab, yaitu Kitab Perjanjian Lama yang diterima oleh kedua 
belah pihak. Sebaliknya, Qur’an mengakui bahwa pada semua agama, ada sebagian 
kebenaran yang terdapat di dalamnya. Prinsip yang amat luas yang diundangkan 
oleh agama Islam bahwa semua agama di dunia berlandaskan kebenaran, ini me¬ 
ngagumkan sekali, lebih-lebih jika diingat bahwa Islam itu lahir di daerah yang tak 
mempunyai hubungan sama sekali dengan dunia luar, yang prinsip ini diundangkan 
oleh orang yang belum pernah membaca kitab suci agama apa saja. 
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ripada orang yang menghalang-halangi 
(manusia) memasuki Masjid Allah 
yang di sana diingat-ingat nama-Nya, 
dan bahkan Ia berusaha untuk mero¬ 
bohkannya? Itulah orang-orang yang 
tak pantas bagi mereka untuk mema¬ 
suki (Masjid) itu, kecuali dengan rasa 
takut. Bagi mereka adalah kehinaan di 
dunia, dan mereka akan memperoleh 
siksaan yang berat di Akhirat. 159 

115. Adapun Timur dan Barat itu 
kepunyaan Allah, dan ke mana saja 
kamu menghadap, di sanalah yang 
dituju Allah. Sesungguhnya Allah 
Yang Maha-luas pemberiannya, Yang 
Maha-tahu. 160 
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159 Kaum kafir Quraisy mengusir l^i/i^Rlimin dari Masjid Suci di Mak- 
kah; dan kini kaum Yahudi dan kaun^fc^an^fembantu mereka menghancurkan 
umat Islam yang kecil di Madinah^yaW^i sama artinya dengan merobohkan 
Masjid Suci. Di sini digunakan kata mWrnid. (masjid-masjid), karena Masjid Suci 
adalah pusat segala masjid d»unia^eianjutnya, menyamaratakan masjid-masjid 
menunjukkan bahwa nasih^^\isia^mg menghalang-halangi kaum Muslimin me¬ 
nyembah Allah di MasMTcffl^Kkan di sini; dan nasib buruk yang banyak dialami 
oleh musuh Nabi Su^^^fcmbuktikan benarnya ramalan ini. Kaum Yahudi yang 
berdiam di MadinamVmg bCTUsaha keras untuk menghancurkan Islam, dirundung 
dengan segala k^J^^ atau dihancurkan dalam pertempuran. Kaum kafir atau ka¬ 
um Quraisy^i^^^Ven^alang-halangi kaum Muslimin yang hendak memperbaiki 
Masjid Su^ti MS%h, akhirnya ditaklukkan, dan bertekuk-lutut di hadapan orang 
yang rg^fcjj^njar-kejar, yang kesalahannya tiada lain hanyalah karena mereka 

Ayat sebelumnya meramalkan kehinaan bagi mereka yang mengejar- 
ngejar kaum Muslimin; ayat ini meramalkan menangnya kaum Muslimin, yang 
dengan kemenangan itu, musuh mereka akan mengalami kehinaan. Kata-kata pe¬ 
nutup: Allah itu Yang Maha-luas pemberian-Nya, Yang Maha-tahu, menguatkan 
kesimpulan ini. Kaum Muslimin, yang kehilangan semua milik mereka dan menja¬ 
di melarat sekali, dijanjikan akan diberi karunia yang melimpah-limpah, kalimat 
ke mana saja kamu menghadap, di sanalah yang dituju Allah, ini terang sekali 
menunjukkan janji Allah bahwa segala rintangan yang merintangi kaum Muslimin 
akan disingkirkan, dan kemenangan akan mengikuti mereka. 

Kata wajh di sini berarti muka atau haluan, atau tujuan yang dituju oleh 
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116. Dan mereka berkata: Allah telah 
memungut anak. Maha-suci Dia! Ma¬ 
lahan apa saja yang ada di langit dan di 
bumi adalah kepunyaan-Nya. Semua¬ 
nya tunduk kepada-Nya. 161 




117. Pencipta langit dan bumi tanpa 
contoh! 162 Dan apabila Ia memutuskan 
suatu perkara, Ia hanya berfirman ke¬ 
padanya: Jadi, maka jadilah ia. 163 


* » 


A 


manusia, atau arah ke mana orang menuju ata 
wajh berarti arah atau haluan. 

161 yang dituju oleh Surat ini adalah 
dibicarakan pula kaum Nasrani; sebaliknya, Srr 
da agama Nasrani sampai garis sekecil- ^bilny. 
agama Yahudi. Kata subhanahu selalu digun 
dari segala kekurangan, dan selalu diseb 
tera, untuk menunjukkan bahwa men 
sifat yang tak sempurna kepada-Nya^y 
Allah berputera diterangkan di si 
Islam yang menuntut para peml 







r 


Menurut R, 


di, ^pun kadang-kadang 
yang ditujukan kepa- 
anwKadang disinggung pula 
enyatakan kesucian Allah 
n dengan ajaran Allah berpu- 
kepada Allah berarti memberi 
ang terdapat pada manusia. Ajaran 
ran yang bertentangan dengan agama 
paya berserah diri sepenuhnya kepada 
Allah, yang oleh karenanya tak dip^^JUan adanya perantara. 

162 Kata badi’ d^fct ditarapRan terhadap barang yang dibuat atau orang 
yang membuat. SuatuJfamg ycmg disebut badi’ apabila tak ada persamaannya 
dengan barang ycna^^Sf^ida; dan orang disebut badi’ apabila ia membikin, 
membuat atau mbarang untuk pertama kali dan tak meniru barang 
yang sudah 

t63 jflfcA/a/am adalah kalimat yang berulang-kali disebutkan dalam 
Qur’an mAl^menOTangkan perbuatan Allah dalam menciptakan dan meniadakan 
segala^guatr^%i bukanlah berarti bahwa terjadinya barang-barang itu tak melalui 
ilusi; sebenarnya proses evolusi itu diterangkan dengan jelas dalam per¬ 
ban, yang menerangkan bahwa Allah itu Rabbul-’alamin, Yang meme- 
]esuatu demikian rupa hingga itu mencapai keadaan yang satu lepas dari 
keadaan yang lain, hingga mencapai puncak kesempurnaan (R). Sebenarnya, ini 
adalah jawaban terhadap mereka yang mengira bahwa terciptanya barang-barang 
oleh Allah itu bergantung kepada benda dan arwah yang sudah ada sebelumnya, 
dan penyesuaiannya terhadap sifat-sifat benda itu. Adapun alasan yang diberikan 
di sini tentang kata badi’ ialah bahwa manusia yang amat memerlukan benda untuk 
membuat suatu barang, ia memerlukan juga pola yang dapat ditiru untuk membuat 
barang itu; tetapi Allah tak memerlukan kedua-duanya. Akan tetapi agaknya ayat ini 
khusus mengisyaratkan revolusi yang harus dilaksanakan oleh Nabi Suci. Memang 
ini mustahil bagi manusia, tetapi Allah telah memutuskan itu. Dan sebenarnya, re- 
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118. Dan orang-orang yang tak mem¬ 
punyai ilmu berkata: Mengapa Allah 
tak berfirman kepada kami, atau 
(mengapa tak) datang tanda bukti 
kepada kami? 164 Demikianlah orang- 
orang sebelum mereka berkata seperti 
apa yang mereka katakan. Hati mereka 
sama segala-galanya. Sesungguhnya 
Kami telah menjelaskan ayat-ayat ke¬ 
pada kaum yang yakin. 

119. Sesungguhnya Kami mengutus 
engkau dengan Kebenaran, sebagai 
pengemban berita baik dan sebagai 
juru ingat, dan engkau tak akan dimin 
tai pertanggung-jawaban tentang para 
teman Api yang menyala. 
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120. Dan kaum Yahudi tak 
kepada engkau, demikian pul 
Nasrani, terkecuali apabila 
mau mengikuti agama g^rek^i^ta- 
kanlah: Sesungguhnya^rroin™Allah 
itu pimpinan (yang^£^^%a). l6s Dan 
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volusi yang dilaks^m\an oleff Nabi Suci di jazirah Arab adalah begitu mengagum¬ 
kan, hingga tan2fflBk*mgit dari jazirah yang sudah tua itu diubah menjadi jazirah 
yang baru saj^b^lan: 

164 ^bran^^ang kafir menolak kebenaran Islam, terkecuali apabila Allah 
berfirn|^^gDada mereka sebagai bukti bahwa Allah menurunkan perkara-Nya 
kepj^iimM^a, atau apabila mereka diberi tanda bukti. Tanda bukti yang sering- 
serm^^ieka minta ialah siksaan yang diancamkan kepada mereka. Oleh karena 
kehinaan cu dunia diramalkan terhadap mereka (2:114), maka tuntutan mereka ia¬ 
lah agar siksaan itu dijatuhkan kepada mereka sebagai tanda bukti kebenaran Nabi 
Suci. Jawaban dua tuntutan itu diberikan dalam 2:119, karena, sebagai pengemban 
berita baik, Nabi Suci memberitahukan bahwa jika mereka mau menyucikan jiwa 
mereka dengan mengikuti suri-tauladan Nabi Suci, Allah akan berfirman kepada 
mereka; dan sebagai juru ingat, Nabi Suci memberitahukan, bahwa mereka akan 
terkena murka Allah jika mereka tetap mengikuti jalan yang menyesatkan. 

165 Di sini Pimpinan Allah atau agama Islam disebut Al-huda atau pimpin¬ 
an yang sempurna, sebagai lawan agama Yahudi dan Nasrani yang disebut ahwa 
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jika engkau mengikuti keinginan mere¬ 
ka setelah ilmu datang kepada engkau, 
engkau tak akan mempunyai seorang 
kawan dari Allah dan tak pula seorang 
penolong. 


121. Orang-orang yang telah Kami 

beri Kitab, mereka mengikuti itu, se¬ 
bagaimana itu harus diikuti. 166 Mereka ^ cr* } 

adalah orang yang beriman kepada itu. 

Dan barangsiapa mengafiri itu, mereka 
adalah orang yang rugi. 

Ruku’ ^ 

Perjanjian dengki 

122. Wahai Bani Israil, ingatlah 
kenikmatan-Ku yang telah Aku 
niakan kepada kamu dan b 
telah membuat kamu mel 
sa-bangsa. 167 
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ahum atau keinginaj^nWi^^karena dua agama itu kehilangan kemurniannya yang 
hakiki. Di sini, aufll^Mliajarkan oleh Nabi Suci disebut Al-’ilm atau ilmu, karena 
dengan ilmu jju^enjaoft erang semua prinsip ajaran agama, baik teori maupun 
praktek. _ 

i66i^hj|gga™aksud orang-orang di sini ialah kaum Muslimin, sedang yang 
dimak^fc aefl% Al-Kitab ialah Qur’an Suci (AH). I’Ab menerangkan kalimat yat- 
lurum^l\qqa tilawatihi dalam arti mengikuti itu sebagaimana itu harus diikuti 

l, tala artinya ia mengikuti itu, atau berbuat menurut itu; lihatlah LL 
inyak mengutip dalil. 

107 Bangsa Israil disebutkan tiga kali dalam Qur’an bahwa mereka dij adikan 
oleh Allah sebagai bangsa yang besar; akan tetapi karena kejahatan mereka dan tak 
sucinya kelakuan mereka, mereka membuat diri mereka tak pantas menjadi bangsa 
yang besar. Mula-mula mereka diingatkan dalam ayat 40, bahwa kedatangan Nabi 
Muhammad adalah untuk memenuhi ramalan mereka. Kemudian dalam ayat 47, 
mereka diingatkan betapa besar kenikmatan yang dikaruniakan kepada mereka pa¬ 
da zaman Nabi Musa dan sesudahnya. Kini mereka diingatkan untuk ketiga kalinya 
tentang perjanjian yang dibuat dengan Nabi Ibrahim, datuk besar asal Bani Israil 
dan Bani Ismail. 
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123. Dan berj aga-j agalah terhadap hari 
tatkala tiada jiwa akan berguna sedikit 
pun bagi jiwa yang lain, dan tiada pula 
akan diterima ganti-rugi daripadanya, 
dan tiada pula akan berguna syafa’at, 
dan tiada pula mereka akan ditolong. 


124. Dan tatkala Tuhannya menguji Ib¬ 
rahim dengan beberapa perintah yang 
ia penuhi. Ia berfirman: Sesungguhnya 
Aku akan membuat engkau menjadi 
pemimpin bagi manusia. (Ibrahim) 
berkata: Dan pula dari keturunanku? 
Ia berfirman: Janji-Ku tak mencakup 

-i -i • 168 

orang-orang lalim. 
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Nabi Ibrahim dijadikan 
Lemenuhi dengan sempurna 
'tiga umat di dunia, datuk besar 
•a pemimpin agama. Setelah diba- 
dari Bani Ismail telah datang, sesuai 


168 Bagian pertama ayat ini menerj 
pemimpin rohani bagi manusia, karena b< 
segala perintah Allah. Sebagai pemimpin r< 
itu menduduki kedudukan istimewa 
has dengan panjang lebar bahwa se< 
dengan ramalan para Nabi Bani Israil, lAj^ur’an menerangkan lebih lanjut, bahwa 
perjanjian yang dibuat deng^mdatuUDesar Ibrahim, juga dicantumkan timbulnya 
seorang Nabi di Tanah Ard^^\ ™ 

Bagian kedua^a^HWenerangkan bahwa pemimpin rohani dunia tetap 
diduduki oleh ketm^S^fcHbi Ibrahim. Mereka diberitahu bahwa perjanjian itu 
bukan dibuat der^aimlsran^nelainkan dengan Nabi Ibrahim, dengan demikian, 
keturunan IsmailW^» turunan Ishak sama-sama diberkahi. Bahkan, sebagaimana 
diterangkanj|fc|^^Pi25, perjanjian itu dibuat dengan Nabi Ibrahim dan Nabi 
Ismail. SaiAam^^mm Yahudi dan kaum Nasrani bahwa perjanjian dengan Nabi 
Ismail jH^^a bersifat duniawi, ini tak ada dasarnya sama sekali. Sebaliknya, alas¬ 
an l^^uW^nembuktikan bahwa perjanjian tersebut meliputi pula Nabi Ismail 
dai^W^Khak:(i) Janji memberkati Ibrahim dan keturunannya bahkan telah lama 
diberikansebelum Ishak dan Ismail dilahirkan: “Aku akan membuat engkau men¬ 
jadi bangsa yang besar, dan memberkati engkau serta membuat namamu masyhur, 
dan engkau akan menjadi berkat.... dan olehmu semua kaum di muka bumi akan 
mendapat berkat.” (Kitab Kejadian 12:2-3).(2) Janji kepada Nabi Ibrahim tentang 
berkembang-biaknya keturunan beliau, ini sama dengan janji kepada Siti Hajar 
tentang Ismail sewaktu beliau mengandung Ismail: “Lalu Tuhan membawa Abram 
ke luar serta berfirman: Coba lihat ke langit, hitunglah bintang-bintang, jika engkau 
dapat menghitungnya”. Maka firmanNya kepadanya: “Demikianlah banyaknya nanti 
keturunanmu”.(Kitab Kejadian 15:5).“Lagi kata Malaikat Tuhan itu kepadanya: Aku 
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akan membuat sangat banyak keturunanmu, sehingga tidak dapat dihitung karena 
banyaknya”.(Kitab Kejadian 16:10).(3) Setelah Ismail dilahirkan, dibuatnya lagi per¬ 
janjian dengan Nabi Ibrahim, padahal Nabi Ibrahim tak mempunyai harapan untuk 
mempunyai anak lagi, demikian pula tak ada Janji Tuhan bahwa seorang ana^kan 
dilahirkan dari Siti Sarah; janji yang termuat dalam Kitab Kejadian 15:4,^ 
tidak akan menjadi ahli warismu melainkan anak kandungmu, dialah 
menjadi ahli warismu”, ini tak dipenuhi dengan lahirnya Nabi Ismai 
muat dalam Kitab Kejadian 17:2-6: “Aku akan mengadakan perjai 

dan engkau, dan Aku akan membuat engkau sangat banyak ... A _ 

engkau beranak cucu sangat banyak; engkau akan Kubuat mmja^^^mf^a-bangsa, 
dan daripadamu akan berasal raja-raja”.(4) Janji iiu diperbaBjkii l!M dengan Nabi 



Ismail setelah dibuat perjanjian dengan Nabi 
mendengarkan permintaanmu; ia akan KubeiJ^ti, 
banyak; ia akan memperanakkan dua belas ra^d< 
bangsa yang besar”.(Kitab Kejadian 17:2^ Hei 
nya doa Nabi Ibrahim tentang Nabi Ismail, 

Nabi Ibrahim tersebut dalam Kitab Kejaj 
Allah: Ah, sekiranya Ismael diperkenai 
kan bahwa dalam penglihatan Allah, L 


yang dibuat dengan Nabi Ismail s i 
dengan Nabi Ibrahim; kedua-du 
duanya dikembang-biakkan ketur 
yang dijanjikan menjadi jki, daj^< 
sar. Apa yang dikatakajAemda Mro 
da Nabi Ismail.(6) Jftm 
teguh oleh ketur 
an 17:10: “Iniljh p^rjanji 
kamu, yait 
khas Ba 




“Tentan^Wmael, Aku telah 
at bq^iak cucu dan sangat 
membuatnya menjadi 
h ^pRigat bahwa dikabulkan- 
ratkan dikabulkannya doa 
an Abraham berkata kepada 
i hadapanMu!”, dan menunjuk- 
orang yang tulus.(5) Perjanjian 


erbeda dengan perjanjian yang dibuat 
kati, kedua-duanya dibuat subur, kedua¬ 
nya, dan di antara keturunan mereka ada 
eaua-duanya dijanjikan menjadi umat yang be¬ 
da Mbi Ibrahim tak satu pun yang tak dikatakan kepa- 
bertalian dengan keturunan Nabi Ibrahim, dipegang 
1 Ishak dan keturunan Nabi Ismail. Menurut Kitab Kejadi- 
Ku yang harus kamu pegang, perjanjian antara Aku dan 
ria di antara kamu harus disunat.” Jadi, sunat itu menjadi ciri 
dalPBani Ismail. Oleh karena itu terang sekali bahwa janji Allah itu 


diberMfc ke| 5 S% dua bangsa tersebut.(7) Demikian pula janji Allah ini benar-benar 
dilaJAjaJkan oleh bangsa itu: “Kepadamu dan kepada keturunanmu akan Kuberi- 
^ni yang kaudiami sebagai orang asing, yakni seluruh tanah Kanaan akan 
an menjadi milikmu untuk selama-lamanya; dan Aku akan menjadi Allah 
mereka!” (Kitab Kejadian 17:8). Apabila janji itu hanya diberikan kepada keturunan 
Ishak saja, maka janji akan memiliki tanah Kanaan untuk selama-lamanya menjadi 
batal setelah datangnya agama Islam; dengan demikian, Allah tak dapat menepati 
janji-Nya. Akan tetapi kenyataan membuktikan bahwa tanah Kanaan tetap dimiliki 
selama-lamanya oleh keturunan Nabi Ibrahim, karena setelah Bangsa Israil atau 
perwakilan mereka (yakni kaum Nasrani), dianggap tak pantas lagi menguasai 
Tanah Suci karena kedurhakaan mereka. Tanah Suci itu segera diberikan kepada 
Bangsa Arab, Bangsa Ismail, dan sampai sekarang Tanah Suci itu tetap di tangan 
kaum Muslimin, sebagai wakil yang sah dari warga Ismail. 
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itu tempat berkumpul bagi manusia 


'j 'j 


W * . *■ 


dan (tempat) yang aman. l68a Dan am¬ 
billah maqam Ibrahim sebagai tem¬ 
pat shalat. l68b Dan Kami perintahkan 
kepada Ibrahim dan Ismail, dengan 
firman: Sucikanlah Rumah-Ku untuk 
orang yang berthawaf dan orang yang 
i’tikaf dan orang yang berruku’(dan) 
orang yang bersujud. 169 





rkenal 
ah Allah, 
disebut DWH 5 pa kali da- 
8:33^2:26. Ia disebut 
zfd^Bfczaatau Rumah Kuno 
ikunjungi (52:4). Ia 


rtama yang dibangun 


i68a Al-Bait atau Rumah itu adalah rumah yang hingga^ka 
dengan nama Al-Bait, yaitu Ka’bah. Ia disebut pula Baitullah a' 
dan ini sama dengan Bethel dalam Bibel. Nama Al t 
lam Qur’an, seperti di sini, dan dalam ayat 127, 
pula Baitul-Haram atau Rumah Suci (5:2, 97!*, 

(22:29, 33), dan Baitul-Ma’mur atau RumdJtjan 
disebut pula awwala baitin wudli’a lin-nasi ataw 
bagi manusia untuk menyembah Allah (3:9^^ 

Sejarah menetapkan tiga ciri khjpHfckae^Ka’bah. Sejak zaman dahu¬ 
lu Ka’bah itu sudah ada; tiap-tiap tahun mJ|a^Mi dikunjungi orang dari segala 
penjuru Tanah Arab; dan kesucian (^prmati oleh seluruh Bangsa Arab. 

Sir William Muir menulis: “Ciri asli g< nBj T Makkah pasti sudah kuno sekali .... 
Lebih kurang setengah abad sebelum ■Jehi, Diodorus Siculus, menulis tentang 
Tanah Arab di sepanjang lau»Iera^^Di negara itu ada sebuah candi yang sangat 
dihormati oleh Bangsa An^^^fctta-Mna ini pasti ditujukan kepada Rumah Suci di 
Makkah, karena kami t^unH^^adanya bangunan lain yang begitu dihormati oleh 
umum selain Ka’bal^fl^fc^a rakyat menerangkan, bahwa sejak zaman dahulu, 
Ka’bah dijadika n Jem aat imSfcah haji oleh orang-orang dari segala penjuru Tanah 
Arab; dari Yam^B^AHadramaut, dari pantai Teluk Persi, padang pasir Syria, 
daerah sekitaAfcgfa^dan Mesopotamia; tiap-tiap tahun orang berduyun-duyun 
pergi ke MAkan^%nilik luasnya penghormatan, rumah itu pasti sudah ada sejak 
zamankala.” ( Life ofMahomet). 

at ini membicarakan Nabi Ibrahim, dan di sini terlihat adanya 
pergan^^^pokok pembicaraan, yakni tentang Ka’bah. Akan tetapi sebenarnya 
pergantiaimtu tak ada. Ruku’ ini membahas perjanjian dengan Nabi Ibrahim, dan 
perjanjian itu mencakup Bangsa Israil dan Bangsa Ismail. Nama Ibrahim selalu 
dihubungkan dengan Ka’bah, sebagai pusat rohani agama Islam yang sekarang 
sedang dibahas; dan ini diisyaratkan dengan disebutnya Maqam Ibrahim, atau 
Tempat Nabi Ibrahim. Memang benar bahwa dalam Ka’bah terdapat satu tempat, 
berbentuk bangunan kecil bertiang enam, yang tingginya lebih-kurang delapan 
kaki, yang disebut Maqam Ibrahim; dan nama ini dikenal pada zaman Nabi Suci, 
bahkan sudah dikenal sebelum beliau; dan ini bukti yang tak dapat dibantah lagi 
bahwa memang ada hubungan antara Nabi Ibrahim dengan Tanah Arab dan Ka’bah 
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126. Dan tatkala Ibrahim berkata: 

sebagai pusat rohaninya. Akan tetapi sebenarnya yang dimaksud Maqam Ibrahim di 
sini ialah Rumah Suci itu sendiri, yakni “Al-Bait yang dijadikan tempat berkumpul 
bagi manusia dan tempat yang aman”, sebagaimana diterangkan dalam permulaan 
ayat 125; dan Rumah inilah yang harus disucikan oleh Nabi Ibrahim dan Nabi Isma¬ 
il dari berhala, sebagaimana diterangkan dalam bagian terakhir ayat 125 terbut. 
Oleh karena itu, perintah menjadikan Maqam Ibrahim sebagai tempat ]*l^kplat, 
tak mempunyai arti lain selain Rumah itu atau Ka’bah itu akan dijadi] 

Pusat bagi kaum Muslimin. Mengapa Rumah Suci itu disebut M; 

Karena, Nabi Ibrahimlah yang membersihkan itu dari berhala, da 
lah yang memperbaiki Rumah itu, sebagaimana diterangkan oj 
Walaupun sebagian mufassir berpendapat bahwa Maqam Ibij 
suatu tempat di Ka’bah yang terkenal dengan n^na itu, na^ 
fassir berpendapat bahwa Maqam Ibrahim iala 1 
itu. Ada satu Hadits tersebut dalam Kitab BiJda 


ah atau s 


Sayyidina ‘Umar kepada Nabi Suci: “Wahai 
Maqam Ibrahim sebagai tempat bershal^” K 
Nabi Suci menghadapkan wajah beliau ke Y 
karena Yerusalem kiblatnya para Nabi ^ 
tah Allah, beliau menjadikan Ka’bah sq 
169 Hendaklah diingat bahwa 








ilbl 
kul 

n^isyaratkan 
anyakan mu- 
Rumah Suci 


S ayatkan pertanyaan 
engkau mengambil 


diucapkan pada waktu 
agai kiblat setelah hijrah, 
elah beliau menerima perin- 
aum Muslimin, 
il sering kali disebut bersama Nabi 


Ibrahim sehubungan dengan Ka’bfl®hib^£an Nabi Ismail dengan Tanah Arab di¬ 
kuatkan oleh Bibel sendiri; karer^rfeB^mtera Nabi Ismail (Kitab Kejadian 25:13) 
menurut seluruh tulisan Perjanjiarkpma berarti Tanah Arab (Kitab Zabur 120:5; 
Kitab Nabi Yesaya 42:11*4:7). G^ita Arab dari mulut ke mulut tentang ini kuat 
sekali dan kuno sekali Jfcuaka Qrran berkali-kali mengisyaratkan ini sebagai peris¬ 


tiwa sejarah yang 
dongengan oran 
zaman Muha 
sebagai ke 
yang na 
Arab 


m< 


ikan lagi kebenarannya. Muir berkata: “Ini bukanlah 

_ elamkan pendapat umum orang Makkah, lama sebelum 

karSTla jika tidak, pasti tak akan disebut-sebut dalam Qur’an 
akiki; demikian pula tak akan ada tempat di sekitar Ka’bah, 
ngkan dengan Ibrahim dan Ismail.” (Life ofMahomet). Cerita 
itakan datangnya Nabi Ibrahim dengan Siti Hajar dan Nabi Ismail 
ung sekarang disebut Makkah, tak ada hubungannya dengan apa yang 
•alM^alam kitab Bibel; dan jika dua cerita itu diambil semuanya, pasti akan 
[tkan kesimpulan kita bahwa apa yang diuraikan dalam Qur’an adalah benar. 
Selain nu, kota Makkah yang letaknya di simpang jalan antara Syria dan Yaman, 
dan berbondong-bondongnya penduduk padang pasir Syria berziarah ke Rumah 
Kuno (Baitul-‘Atiq), semuanya menguatkan kesimpulan tersebut di atas. Jadi, tak 
ada alasan sedikit pun untuk menolak cerita yang populer itu, dan menganggapnya 
sebagai dongengan kosong; demikian pula semua fakta yang ditulis Qur’an didu¬ 
kung sepenuhnya oleh tradisi Arab dan Bibel. 

Nabi Ismail, putera sulung Nabi Ibrahim, kerap kali disebutkan dalam 
Qur’an. Untuk selanjutnya lihatlah 2:133,136,140; 3:83; 4:163; 6:87; 14:39; 19:54- 
55; 21:85; 85:101-107 (tanpa disebut namanya) dan 38:48. Adapun Nabi Ishak, pu- 
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Tuhan-ku, jadikanlah ini, kota yang 
aman, dan berilah rezeki kepada war¬ 
ganya berupa buah-buahan, orang 
yang beriman kepada Allah dan Hari 
Akhir. Ia berfirman: Dan barangsiapa 
kafir, akan kuberikan kepadanya kese¬ 
nangan untuk sementara waktu, lalu ia 
akan Aku giring ke siksa Neraka. Dan 
buruk sekali tempat yang dituju itu. 170 

127. Dan tatkala Ibrahim dan Ismail 
meninggikan pondasi Rumah itu, ke¬ 
duanya berkata: Tuhan kami, terima¬ 
lah dari kami; sesungguhnya Engkau 
Yang Maha-mendengar, Yang Maha 
tahu. 170a 









#f ^9 /f 
0 I 


128. Tuhan kami, jadikanlah ka^pT 
berdua orang yang berserah diri 
da Engkau, dan (bangkitkanl 
keturunan kami, umat yang b' 
diri kepada Engkau, 171 dg4 tun^^ 



tera bungsu Nabi Ibrah^n,^M®elalu diuraikan secara singkat, lihatlah 2:136,140; 

3:83; 4:163; 6:85; li^^M 14:39; 19:49; 21:72; 29:27; 37:112,113; 38:45-47- 

170 Setel ajfr n ^nemprckan Siti Hajar dan Ismail dekat Rumah Suci, Nabi 

Ibrahim mulak™J^«gun kota Makkah. Di tempat lain, Makkah disebut hadzal- 
balad atau 90:1-2). Dalam 3:95, Makkah disebut Bakkah. Kota itu 

dibangun ^MemP^ang tak menghasilkan buah-buahan (14:37), oleh karena itu, 
tak mejA^Dahan pokok kebutuhan hidup. Itulah sebabnya mengapa Nabi Ibra- 
himJijTc^NJ^r penduduk kota itu diberi rezeki berupa buah-buahan. Akan tetapi 
wamrj^^abi Ibrahim hanya memohon kecukupan bahan kebutuhan hidup bagi 
orang-orang tulus saja, Allah mengabulkan doa beliau untuk semuanya, termasuk 
pula orang-orang jahat. Di tempat lain, terkabulnya doa ini diungkapkan : “Bu¬ 
kankah mereka telah Kami tempatkan dengan aman di tanah suci yang disedotnya 
segala macam buah-buahan — rezeki dari Kami” (28:57). 

i70a Nabi Ibrahim dan Nabi Ismail memperbaiki bangunan Ka’bah yang 
sudah ada: lihatlah 14:37. 

171 Perkataan yang kami terjemahkan “orang yang tunduk ” ialah muslim . 
Orang disebut muslim, karena ia berserah diri pada kehendak Allah, atau karena ia 
tak menjadi budak setan (R), atau karena ia masuk dalam perdamaian. Sekalipun 
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lah kami cara-cara kami berbakti dan 
terimalah tobat kami; sesungguhnya 
Engkau Yang berulang-ulang (kemu- 
rahan-Nya), Yang Maha-pengasih. 

129. Tuhan kami, dan bangkitkanlah di 
kalangan mereka seorang Utusan dari 
antara mereka, yang akan membaca¬ 
kan kepada mereka ayat-ayat Engkau, 
dan mengajarkan kepada mereka Kitab 
dan Hikmah, dan menyucikan mereka. 
Sesungguhnya Engkau itu Yang Maha- 
perkasa, Yang Maha-bijaksana. 172 

Ruk£ 

Agama Nabi 

130. Dan siapakah yang meni 
kan agama Ibrahim selain ojfl^y 
memperbodoh diri sendirjL ^^^se- 
sungguhnya Kami telah meAJcikan 
dia 173 di dunia, dan ^sun^pmnya di 
Akhirat, dia terma^MDlongan orang 
yang baik. 






4*3t j, 2S21& 


semua nabi tetapi hanya para pengikut Nabi Muhammad saja yang di¬ 

sebut kau|| A/ ^nrft Pada waktu ayat ini diturunkan, di Madinah hanya terdapat 
beberaA kaiM%luslimin saja, maka dari itu, sebutan umat Islam hanya bersifat 

rargAaA 

^Utusan sudah datang, tetapi tugas besar mengajarkan Kitab dan Hik- 
iada keturunan Ismail, yaitu Bangsa Arab, dan tugas yang lebih lagi berupa 
menyucikan mereka dari kejahatan, masih harus dilaksanakan; oleh karena itu, di¬ 
sebutkannya tugas itu di sini adalah bersifat ramalan. Semakin orang merenungkan 
perubahan yang tak ada taranya yang dilaksanakan oleh Nabi Suci di Tanah Arab, 
dan dari Tanah Arab ke seluruh dunia, orang semakin menundukkan kepala terha¬ 
dap luhurnya ramalan itu. 

173 Isthafainahu artinya Kami menyucikan dia dari segala macam kotor¬ 
an (AH); dan berarti pula Kami memilih dia (LL). Akar katanya ialah shafw artinya 
suci. Al-Mushtafa, Yang Tersuci atau Yang Terpilih adalah salah satu julukan Nabi 
Suci. 
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131. Tatkala Tuhannya berfirman 
kepadanya: Tunduklah! Dia berkata: 
Aku berserah diri kepada Tuhan sarwa 
sekalian alam. 



132. Dan Ibrahim menyuruh anak- 
anaknya seperti itu, demikian pula < ^ ^ 

Ya’qub: Wahai anak-anakku, sesung¬ 
guhnya Allah telah memilih agama 
(ini) untuk kamu, maka janganlah 
kamu mati kecuali sebagai orang yang 
tunduk. 174 





133. Apakah kamu menyaksikan tat¬ 
kala kematian mendatangi Ya’qub, tat-^ ^ 
kala ia berkata kepada anak-anaknya: 
Kepada siapakah kamu hendak men 
abdi sepeninggalku? Mereka berka 
Kami akan mengabdi kepada 
dikau dan Tuhan ayah-ayah 
Ibrahim dan Ismail dan Ishak' 

Yang Maha-esa; dan kenMa-N^a rami 
tunduk. 


134. Itulah uma^tf3I5M|dah lampau; 
mereka memg^bllh apa yang mereka 
usahakan, memperoleh apa 

yang kautfiSUpkan; dan kamu tak 
akan wu^a tentang apa yang mereka 
kerj 




-f 
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135. Dan mereka berkata: Jadilah ka- 


174 Ya’qub yang di tempat lain disebut Israil, adalah putera Nabi Ishak bin 
Ibrahim. Bandingkanlah dengan Kitab Kejadian 18:19: “Sebab Aku telah memilih 
dia, supaya diperintahkannya kepada anak-anaknya dan kepada keturunannya su¬ 
paya tetap hidup menurut jalan yang ditunjukkan Tuhan, dengan melakukan kebe¬ 
naran dan keadilan”. Ayat-ayat yang menerangkan Nabi Ya’qub, lihatlah 2:133,136, 
140; 3:83, 92; 4:163; 6:85; Surat ke-12; 21:72, 73; 38:45-47. 
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mu Yahudi atau Nasrani, kamu akan 
berada pada jalan yang benar. Kata¬ 
kanlah: Tidak, (kami mengikuti) aga¬ 
ma Ibrahim yang lurus, dan ia bukan 
golongan orang yang musyrik. 175 

136. Katakanlah: Kami beriman ke¬ 
pada Allah dan (kepada) apa yang 
diwahyukan kepada kami dan apa 
yang diwahyukan kepada Ibrahim dan 
Ismail dan Ishak dan Ya’qub dan anak 
cucu, dan (kepada) apa yang diberikan 
kepada Musa dan Tsa, dan apa yang 
diberikan kepada para Nabi dari Tu 
han mereka, dan kami tak membA- 
bedakan salah satu di antara mereka, 
dan kami adalah orang yang tui 
kepada-Nya. 176 




** 3 JL H 


W 1 * ^ j 




137. Maka apabila merek; 
seperti kamu beriman, ni: 
reka berada pada jqJ4n y^ag'HDenar; 

1*2 









’t’Ar, 


f#/' ^ f J' 



dan apabila merel 


•paHig, maka 


175 kata hanf artinya condong (LL). Oleh sebab itu, hanif 
artinya orangjya%g concmng kepada yang benar, atau cenderung (R, LL). Kata 
ini kerapkali^BfcAngkan dengan Nabi Ibrahim dan Nabi Suci; dan para pengikut 
beliau yapAlk^uMnenjadi hanif. Agaknya kata ini berarti setia pada keadaan yang 
benar,^kn t^^^ngsi lagi ini mengisyaratkan kelakuan kaum Yahudi dan Nasrani 
yaiy^^^mg pada kesesatan. Berlawanan dengan kaum Yahudi dan kaum Nasrani 

iku menjadi pengikut Nabi Ibrahim, kaum Muslimin disuruh supaya 
itia kepada keadaan yang benar, dengan demikian kaum Muslimin menjadi 
pengikut yang sebenarnya dari agama Ibrahim. Itulah sebabnya mengapa di sini 
digunakan kata hanz/’sebagai kebalikan dari sikap kaum Yahudi dan Nasrani. 

176 Inilah bukti keinternasionalan agama Islam. Rukun iman agama Islam 
bukan hanya menyuruh kaum Muslimin beriman kepada Nabi kaum Bani Israil 
yang besar saja, melainkan ayat yang menerangkan beriman kepada apa yang di¬ 
wahyukan kepada para Nabi dari Tuhan mereka, membuat iman kaum Muslimin 
kepada para Nabi menjadi begitu luas seperti luasnya dunia. Dan hendaklah diingat 
bahwa konsep yang luas itu diundangkan pada waktu kaum Yahudi dan Nasrani 
berusaha mati-matian untuk melawan agama baru ini. 
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sesungguhnya mereka berada di pihak 
yang melawan. Tetapi Allah akan men¬ 
cukupi engkau melawan mereka; dan 
Dia itu Yang Maha-mendengar, Yang 
Maha-mengetahui. 177 
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138. (Kami mengambil) warna Allah; 
dan siapakah yang lebih baik daripada 
Allah dalam memberi warna? Dan ka¬ 
mi yang mengabdi kepada-Nya. 178 

139. Katakan: Apakah kamu berban¬ 
tah dengan kami tentang Allah, dan 
Dia itu Tuhan kami dan Tuhan kamu; 
dan bagi kami adalah perbuatan kami 
dan bagi kamu adalah perbuatan ka¬ 
mu; dan kami orang yang ikhlas kepa^ 
da-Nya. 179 

177 Islam mengakui para NaWfl^^li d^fkaum Nasrani, dan para Nabi dari 

segala umat. Dapatkah pengikut sua^ ^S^menolak agama Islam? Namun kaum 
Yahudi bukan saja menolak Islam, mAjpkan pula menentangnya dengan gigih, 
bahkan mereka merencana]^» memtunuh Nabi Suci dan berusaha keras untuk 
menumpas agama yang a^^jm^a l^itu luas. Kata-kata: Allah akan mencukupi 
engkau melawan Allah akan melindungi engkau dari rencana 

jahat mereka untukj^^fAasakan engkau (AH). 

178 Shab gM j minys^^iencelup atau memberi warna, dan berarti pula me¬ 
nyelam atau rrw^K^^dalam air, oleh sebab itu shibghah berarti pula agama (T), 
karena agami^^MmlSm mental dan memberi corak terhadap manusia. Islam di¬ 
sebut wan^Ldl^^rena, Allah adalah segalanya dalam pandangan orang Islam, 
demiki^A^A karena pandangan orang Islam adalah sama luasnya dengan luasnya 
kem|^^^H^u sendiri. Kata shibghah sengaja dicantumkan di sini sebagai kata 
sinoM^miadap kaum Nasrani, yakni bahwa pembaptisan dengan air tak menda¬ 
tangkan perubahan apa-apa terhadap manusia. Hanya pembaptisan dengan ajaran 
iman yang luas, yakni beriman kepada para Nabi dari segala bangsa ini yang dapat 
mengubah mental manusia. Hanya dengan pembaptisan ini sajalah orang akan 
memperoleh hidup baru, karena pembaptisan ini yang dapat membuka hati untuk 
menerima semua kebenaran, dan menghayati dengan kecintaan terhadap semua 
orang baik. 


179 Konsep Islam tentang Ketuhanan begitu luas. Ini mencakup semua yang 
baik dalam semua agama, tetapi bersih dari pembatasan-pembatasan yang diberi¬ 
kan oleh agama-agama itu. Oleh karena itu, orang yang benar-benar setia kepada 
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140. Atau apakah kamu berkata bah¬ 
wa Ibrahim dan Ismail dan Ishak 
dan Ya’qub dan anak cucunya adalah 
orang Yahudi atau orang Nasrani? 180 
Katakan: Apakah kamu yang paling 
tahu ataukah Allah? Dan siapakah 
yang lebih lalim daripada orang yang 
menyembunyikan bukti yang ia terima 
dari Allah? Dan Allah itu tak lalai akan 
apa yang kamu kerjakan. 

141. Itu adalah umat yang sudah lam¬ 
pau; mereka memperoleh apa yang 
mereka usahakan, dan kamu memper 
oleh apa yang kamu usahakan; dan^ 
mu tak akan ditanya tentang apa ySu 
mereka kerjakan. 


* * i' * t ^ t * 


Ka’bah 


142. Orang-orang 
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Pusat Rohani 


antara 



agamanya, tak dap 
tiap agama di d 
umat atau sua 
menurunk 
bahwa 
pendaiifc b a 
ka 


;m 


tah konsep Islam tentang Ketuhanan. Selain itu, tiap- 
membatasi rezeki Allah hanya diberikan kepada suatu 
eri t^ftentu saja. Kaum Yahudi berpendapat bahwa Allah hanya 
ran kepada para Nabi Israili saja; kaum Nasrani berpendapat 
nkan kebenaran hanya kepada Yesus saja; kaum Hindu ber- 
lah hanya menurunkan kebenaran kepada para Resi Hindu saja; 
tustra (Majusi) berpendapat bahwa Allah hanya menurunkan kebenaran 
ia(U^^^tustra saja. Tetapi tak demikian halnya agama Islam; Islam menerang- 
wa kebenaran diturunkan kepada segala bangsa. Tiap-tiap bangsa mene¬ 
rima sebagian kebenaran, dan hanya sebagian kebenaran itulah yang diturunkan 
kepada bangsa itu; hanya Islam sajalah yang menerima seluruh kebenaran. 

180 Bentuk pertanyaan di sini dimaksud untuk mengecam kaum Yahudi 
dan Nasrani, karena menurut pengakuan kaum Yahudi, orang hanya akan selamat 
jika ia mau menerima syari’at Yahudi saja; dan kaum Nasrani mengajarkan bahwa 
orang tak mungkin selamat kecuali jika ia mau menerima juru selamat Yesus. Mere¬ 
ka diberitahu bahwa nenek moyang mereka yang menjadi Nabi bukanlah pengikut 
Yahudi atau Nasrani. Sebenarnya, Islamlah yang mewaris agama yang tulus, yakni 
agama Ibrahim dan para pengikut beliau dan keturunan beliau yang terdekat. 
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manusia berkata: Apakah gerangan 
yang membelokkan mereka dari kiblat 
mereka yang telah mereka punyai? 181 
Katakanlah: Timur dan Barat itu kepu¬ 
nyaan Allah; Dia memimpin siapa yang 
Ia kehendaki pada jalan yang benar. 

143. Dan demikianlah Kami menja¬ 
dikan kamu umat yang unggul 182 agar 
kamu menjadi saksi bagi manusia dan 
Utusan menjadi saksi bagi kamu. 183 




f. 
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181 Qiblah artinya arah atau titik yang or 4 
(LL). Dalam istilah agama, qiblah artinya arah jw 
nya pada waktu shalat; jadi, qiblah adalah Pusat 
diisyaratkan di sini ialah perubahan yang t^^di 
belas bulan sesudah Hijrah (B. 2:29). Hendakla 
berada di tengah-tengah kaum kafir Arab 
dap ke Rumah Suci di Yerusalem, tetapi 
dikuasai oleh unsur Yahudi, Nabi Suci_m 
ke Ka’bah sebagai qiblah beliau. Ay 
Yahudi; adapun yang dibicarakan di 
dalam dua ruku’ sebelumnya. Apabila 


cucu Ismail, maka sudah se 
disucikan oleh Ibrahim d 
manusia., sedang Rum 
Israil saja. Perubah 
akan ditaklukkan ^lel^kaum 
mungkin dijadj 
diisyaratka 






enghaacflmh mukanya 
i^^adapkan muka- 


me:^ 

a. Perubahan yang 
lebih kurang enam 
wa sewaktu Nabi Suci 
eliau bershalat mengha- 
di Madinah, yang banyak 
ahyu Ilahi supaya menghadap 
a sekali ditujukan kepada kaum 
elanjutan dari apa yang diterangkan 
runan Ibrahim diberkahi sampai anak 


arny^Pusat Rohani yang baru adalah Rumah yang 
ril, jHu Rumah Pertama yang diperuntukkan bagi 
Yerusalem merupakan pusat rohani bagi Bangsa 
i mengandung maksud yang terang, bahwa Makkah 
uslimin, karena, bangunan yang penuh berhala, tak 
t rohani agama tauhid yang murni. Penaklukkan Makkah 
lafPkalimat “Timur dan Barat itu kepunyaan Allah”, 
atali ^ath artinya bagian tengah suatu barang; oleh karena itu me- 
ath berarti bagian terbaik dari suatu barang, karena tak terlalu ke 
lalu ke sini; LL menterjemahkan ummatan wasathan dengan umat 
adil dan baik, yaitu umat yang tak condong ke sana dan tak con- 
i. Para mufassir menerangkan, bahwa wasath berarti adil dan unggul 
(Rz, AH, Kf), dan arti ini adalah seirama dengan konteksnya. Dengan dijadikannya 
Ka’bah sebagai kiblat, Allah memberitahukan bahwa umat Islam adalah umat yang 
dimohon oleh Nabi Ibrahim (ayat 128). Oleh karena itu, mereka adalah yang mewa- 
ris sekalian berkah Tuhan yang dijanjikan kepada anak cucu Nabi Ibrahim. 

183 Kata syahid atau saksi, diterangkan oleh salah seorang mufassir: “Agar 
kamu menyampaikan kepada mereka apa yang telah kamu ketahui tentang wa¬ 
hyu dan agama, sebagaimana telah disampaikan oleh Utusan Allah kepada kamu 
(AH, Rz). Oleh karena itu, syahid ialah orang yang menyampaikan ilmu kepada 


182 

nurut 
san; 
yan 
dong ke si 
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Dan Kami tak membuat apa yang kau 
inginkan sebagai kiblat 184 selain agar 
Kami dapat membedakan 185 siapa yang 
mengikuti Utusan dan siapa yang ber- 
balik di atas tumitnya. Dan sesungguh¬ 
nya ini adalah ujian berat, terkecuali 
bagi mereka yang mendapat petunjuk 
Allah. Dan Allah tak akan menyia- 
nyiakan iman kamu. 186 Sesungguhnya 
Allah itu Yang Maha-penyayang, Yang 
Maha-pengasih kepada manusia. 


144. Sesungguhnya Kami melihat 



U* 
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wajah engkau menengadah ke langit- 
maka dari itu Kami akan menjadijpn 
engkau yang menguasai kiblat yan 
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orang lain, yang ia sendiri menjadi bukP^MBIbenaran ilmu itu. Sebagian mufas- 
sir menerangkan bahwa kata orang yang menyucikan (AH). Akan 

tetapi kata syahid berarti pula mempunyai banyak ilmu (LL), dan 

berarti pula Imam atau Pemimpin Ampun keterangannya demikian: Oleh karena 
Nabi Suci telah menyampokan Maenaran kepada kaum Muslimin, dan beliau juga 
yang menyucikan dan^^nfknpiWnereka, maka umat Islam wajib menyampaikan 
kebenaran itu kep adfe s eHB» manusia, dan wajib pula memimpin dan menyucikan 
mereka. 

184 R^m%ierangRan bahwa kalimat kunta ‘alaiha artinya yang engkau 
sangat men^W^jkan agar itu menjadi kiblat engkau. Jadi, Nabi Suci ingin sekali 
agar Kah^MwSnjaR kiblat beliau, namun beliau tak mengambil langkah apa pun 
sebeluwpenS^enerima Wahyu Ilahi. Seandainya wahyu itu keinginan beliau, nis¬ 
caya |^uk dengan mengubah kiblat beliau tak perlu menantikan datangnya wahyu 
dAjuE^^pipai enam belas bulan lamanya. 

Kata na’lamu artinya Kami tahu; tetapi kami mengikuti AH dalam me¬ 
nerjemahkan kata itu dengan Kami dapat membedakan, karena kata ‘alima jika 
diikuti dengan huruf min, artinya membedakan sesuatu dari yang lain. Jika kami 
mengambil makna biasa, maka artinya Allah tahu apa yang mereka lakukan jika 
mereka dihadapkan dengan satu ujian. 

186 Kata iman yang aslinya berarti kepercayaan, ini oleh sebagian mufassir 
diartikan shalat (I’Ab, B). Jika diambil makna aslinya, maka kalimat itu berarti, 
bahwa orang yang mukmin tak perlu ragu-ragu dalam menerima perubahan kiblat, 
dengan demikian iman mereka telah berbuah, karena mereka tetap berada pada 
jalan yang benar. 
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engkau sukai; 187 maka hadapkanlah 
wajah engkau ke arah Masjidil-Ha- 
ram. Dan di mana saja kamu berada, 
hadapkanlah wajah kamu ke arah itu. 
Dan sesungguhnya orang-orang yang 
telah diberi Kitab, tahu bahwa itu ada¬ 
lah kebenaran dari Tuhan mereka. 188 


L-iw t W C&iJt j 







187 Kalimat falanuwalliyannaka qiblatan biasanya diterjema] 
akan menghadapkan engkau ke kiblat. Akan tetapi perintah menja< 
sebagai kiblat, telah diberikan; lihatlah ayat 125. Sebagaimana 
ayat 142 dan 143, ruku’ ini membahas kecaman-kecaman yang dfceol^anrKarena 
perubahan kiblat. Salah satu kecaman yang dikemul^kan oleh k^^Y^udi ialah, 
bahwa menurut pengakuan Nabi Suci, agama beli; 
tetapi mengapa beliau menjadikan Ka’bah yang nani 
sat Rohani; lihatlah tafsir nomor 181. Nabi Sucimie 
artinya, mohon pertolongan Allah dalam pe^kra i; 
jawaban Allah atas permohonan beliau; maka 
arti Kami akan menghadapkan engkau 
itu sudah terjadi. Di sini beliau diberitahu^ 
berhala untuk selama-lamanya, karenabi 
Ka’bah itu, dan penyembahan berhal 
untuk selama-lamanya. Kalimat wa\ 
menguasai atau yang memiliki suatu 
wilayah artinya pemerintai 
iyah) artinya ia menugai _ 

memerintah suatu ProninsitKfm.engatur suatu perkara (F). Apabila walla diikuti 

m ayat 142, artinya, membelokkan dia dari sesuatu; 
dua pelengkap, seperti tersebut di sini, maka artinya 
guasai suatu barang. Demikianlah Nabi Suci diberitahu 
imuatir tentang ini, dan beliau disuruh menghadapkan wajah 


lah agamc^ffmhid murni, 
l^iala sebagai Pu- 
nga^^K^n wajah ke langit, 
t berikutnya adalah 
ini tak mungkin ber- 
na menghadap ke Kiblat 
tak akan menjadi rumah 
segera menjadi penguasa dari 
u bersih dari Pusat Rohani dunia 
artinya membuat dia sebagai yang 
(R); kata wali artinya penguasa dan 
ifr^Propinsi, dan kata walla (masdarnya taul- 
<^ing atau mempercayakan seseorang untuk 


huruf 1 an seperti ter 
akan tetapi jika dijku 
membuat dia 
bahwa belia 
beliau ke 


Mer 
sepe 
di kalanga 


Lgi kaum Yahudi dan Nasrani, kebenaran Nabi Suci itu sudah terang. 

ianya ramalan yang terang tentang timbulnya seorang Nabi yang 
Musa; lihatlah Kitab Ulangan 18:15-18. Dan Nabi ini akan muncul 


“saudara” Bangsa Israil, yaitu Bangsa Ismail; tak seorang pun di an¬ 
tara Nabi Bangsa Israel yang mengaku sebagai Nabi yang dijanjikan dalam Kitab 
Ulangan, bahkan Nabi ‘Isa pun tidak. Mereka juga tahu bahwa Allah telah berjanji 
akan memberkahi Nabi Ismail (lihatlah tafsir nomor 168), tetapi sampai saat itu tak 
muncul seorang Nabi di kalangan Bangsa Ismail. Mereka juga tahu bahwa Ismail di¬ 
tinggalkan di Tanah Arab, dan mereka mempersamakan puteranya, Kedar, dengan 
Bangsa Arab. Kitab Nabi Yesaya 21:13 meramalkan dengan kata-kata yang terang: 
“Tanah Arabia” dan Hijrahnya Nabi Suci. Dunia juga tahu bahwa Beith-el adalah 
Baitullah (Ka’bah). 
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Dan Allah itu tak lalai akan apa yang 
mereka kerjakan. 

145. Dan sekalipun engkau datangkan 
segala tanda bukti kepada orang-orang 
yang diberi Kitab, mereka tak akan 
mengikuti kiblat engkau, dan engkau 
pun tak akan mengikuti kiblat mereka, 
dan sebagian mereka tak mengikuti ki¬ 
blat sebagian yang lain. 189 Dan apabila 
engkau mengikuti keinginan mereka, 
setelah ilmu datang kepada engkau, 
maka sesungguhnya engkau adalah 
golongan orang yang lalim. 
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146. Orang-orang yang telah Kam 
beri Kitab mengenal dia, seperti 
reka mengenal anak mereka. 190 , 
sesungguhnya segolongan m 
nyembunyikan kebenaran, 
mereka tahu. 



e). 


189 Segala tancnH^™ kebenaran Nabi Suci telah diberikan kepada mereka, 
namun hati merdlflifcA keras hingga tak mau menaruh perhatian terhadap tanda 
bukti yang te^ng^tu. ARftn tetapi di kalangan mereka tak terdapat kesepakatan. 
Sekalipun k^Bfcmudi dan Nasrani sama-sama menganggap Rumah Suci di Yeru¬ 
salem seb^^^jisa^nereka, namun mereka tak sepakat mengenai ini sebagai kiblat 
atau pw|t Umat Nasrani menghadap ke Timur (Muir). Selain itu, terdapat 

perjAto^an antara kaum Yahudi dan kaum Samaritan, sekalipun mereka sama- 
^naCB^kuti syari’at Musa. 

Sampai saat itu, para Nabi keturunan Nabi Ibrahim, selalu muncul di 
kalangan Bangsa Israil; oleh sebab itu, kalimat seperti mereka mengenal anak 
mereka, senada dengan kalimat seperti mereka megenal para Nabi Bangsa Israil; 
adapun arti ayat itu ialah, Bangsa Israil atau Yahudi mengenal Nabi yang muncul di 
kalangan Bangsa Ismail, seperti mereka mengenal para Nabi yang muncul di kalang¬ 
an Bangsa Israil. Mereka mengenal itu bukan saja karena dua putera Nabi Ibrahim 
itu sama-sama diberkahi, melainkan pula karena adanya ramalan yang terang dari 
Nabi Musa, bahwa iVabz yang seperti beliau akan dibangkitkan di kalangan saudara 
Bangsa Israil, yaitu Bangsa Ismail; demikian pula karena di kalangan Bangsa Israil 
tak muncul seorang Nabi yang memenuhi gambaran tersebut. 
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147. Kebenaran adalah dari Tuhan di¬ 
kau, maka janganlah engkau menjadi 
golongan orang yang ragu-ragu. 190a 



Ruku’ 18 

Ka’bah sebagai Pusat Rohani 


148. Dan tiap-tiap orang mempunyai 
tujuan yang ia tuju, maka berlomba- 
lombalah dalam kebaikan. 191 Di mana 
saja kamu berada, Allah akan meng¬ 
himpun kamu semuanya. Sesungguh¬ 
nya Allah Yang berkuasa atas segala 
sesuatu. 
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149. Dan dari mana pun engkau kelu¬ 
ar, hadapkanlah wajah engkau ke ara i 
Masjid Suci. 191a Dan sesungguhnya 
adalah kebenaran dari Tuhan 
Dan Allah itu tak lalai akan a 
kamu kerjakan. 


150. Dan dari mana 











Lgkau, ha- 
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i9oa Yang dijffll^Mni ialah para pembaca. 

191 Pengap n^njadi^n Ka’bah sebagai Pusat Rohani, kaum Muslimin 
diberitahu bahv^HfcAn mereka sebagai umat, ialah memimpin dunia ke arah 
kebaikan yaa^^Ma^ftsar. Mereka harus berlomba-lomba dalam kebaikan dan 
dalam me^JtarKffl%ebaikan, bukan berlomba-lomba dalam mengejar keuntung¬ 
an ben^A^\ekayaan atau kekuasaan. Sebagaimana diterangkan dalam ayat 143, 
meijj^aBS^an pemimpin dunia, dan dalam ayat ini mereka diberitahu bahwa 
pimpHfcitu harus diberikan dalam bentuk perbuatan baik; oleh sebab itu, mereka 
harus berlomba-lomba dalam kebaikan. Dalam kalimat berikutnya — di mana saja 
kamu berada, Allah akan menghimpun kamu semuanya — mereka diberi tahu 
bahwa mereka akan tersebar luas di dunia, namun mereka harus tetap mempunyai 
satu tujuan. Kesatuan qiblah sebagai kesatuan lahiriah mempunyai arti yang dalam, 
yaitu kesatuan tujuan, laksana umat yang berjuang untuk mencapai satu tujuan; 
dan inilah sendi dasar persaudaraan Islam; oleh sebab itu, ada sebuah Hadits yang 
berbunyi: “Janganlah menyebut kafir kepada mereka yang mengikuti qiblah kamu” 
.(N, bab Kufr). 

19 ia Lih halaman berikutnya 





94 


Al-Baqarah 


Juz II 


dapkanlah wajah engkau ke arah Mas- 
jidil-Haram. Dan di mana saja kamu 
berada, hadapkanlah wajah kamu ke 
arah itu, agar manusia tak mempunyai 
alasan untuk melawan kamu, kecuali 
orang yang lalim di antara mereka — 
maka janganlah takut kepada mereka 
dan takutlah kepada-Ku — dan agar 
Aku menyempurnakan nikmat-Ku 
kepada kamu, dan agar kamu berada 
pada jalan yang benar. 192 


v A b 
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ada MasJfIWuci. Tetapi hen- 
anggj^ Ka’bah mempunyai 
1 esimpulan yang aneh, 
&h sisa peninggalan pe- 
keliru. Kaum Muslimin 
ereka; mereka tak menyem- 
menyembah Ka’bah; mereka 
tuk disembah. Hendaklah diingat 
ukanlah salah satu berhala Arab, de- 
ibadah Haji bukanlah sisa peninggalan 
penyembahan berhala. Hajar Aswa Arfiya satu monumen: “Batu yang dibuang oleh 
tukang-tukang bangunar^felah a^njadi batu penjuru” (Mazmur 118:22). Nabi Is¬ 
mail dipandang sebagj^j^\g ya* dibuang, dan perjanjian dianggap hanya dibikin 
dengan keturunan 
“hulu batu penju 
pada Ka’bah. gaj 
ngan man 
Kristus 
beliau 
All 


19 ia Di sini kehormatan besar diberika ( 
daklah diingat bahwa kaum Muslimin tak pei^h 
sifat Ketuhanan. Jadi, para penulis Nasrani *n 
bahwa penghormatan yang diberikan ke^da 
nyembahan berhala Bangsa Arab sebelum 
menghormati Ka’bah karena Ka’bah itu 
bah Ka’bah. Bahkan kaum kafir Arab 
hanya menempatkan berhala-berhala 
pula bahwa Hajar Aswad yang t^^^todi 
mikian pula mencium Hajar As 


saja, namun batu yang dibuang itulah yang menjadi 
iwujudkan dalam bentuk monumen berupa Hajar Aswad 
Aswaffttu tak dipahat; Hajar Aswad adalah “tanpa perbuatan ta¬ 
li batu terungkit lepas dari gunung” (Kitab Daniel 2:45). Yesus 
ini dengan menggunakan perumpamaan “orang tani” tatkala 
njer?^an kepada Bangsa Israil, bahwa kebun anggur (yakni kerajaan 
p. diambil dari mereka dan diberikan kepada “petani lain” yang bukan 
il; dan beliau memberi petunjuk tentang bangsa ini dengan kata-kata: 
pernahkah kamu baca dalam Kitab Suci: Batu yang dibuang oleh tukang- 
tukangT>angunan telah menjadi batu penjuru?” (Matius 21:42). Dan beliau menam¬ 
bahkan lagi: “Sebab itu aku berkata kepadamu, bahwa kerajaan Allah akan diambil 
daripadamu dan akan diberikan kepada suatu bangsa yang akan menghasilkan buah 
kerajaan itu” (Matius 21:43). Dengan demikian teranglah bahwa yang diisyaratkan 
oleh beliau ialah bangsa yang dibuang. Oleh sebab itu, jika Hajar Aswad dicium, ini 
bukan dicium sebagai berhala atau tuhan, melainkan sebagai tanda peringatan bagi 
bangsa yang dibuang, yang akhirnya menjadi batu penjuru kerajaan Tuhan. 

192 Yang dimaksud menyempurnakan kenikmatan ialah, penganugerah¬ 
an kenikmatan rohani kepada mereka. Umat Islam bukanlah seperti umat lain di 
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151. Sebagaimana Kami telah meng¬ 
utus di kalangan kamu seorang Utusan 
dari golongan kamu, yang membaca¬ 
kan kepada kamu ayat-ayat Kami dan 
menyucikan kamu dan mengajarkan 
kepada kamu Kitab dan Hikmah dan 
mengajarkan kepada kamu apa yang 
kamu tak tahu. 193 

152. Maka muliakanlah Aku, Aku akan 
membuat kamu mulia, dan bersyukur¬ 
lah kepada-Ku, dan janganlah kamu 
mengafiri Aku. 194 





di v i 






dunia, dan bukan pula hanya mencita-citakan kemaj; 
laskan dalam permulaan ayat berikutnya yai^berb 
utus di kalangan kamu, seorang Utusan dari 
kepada kamu ayat-ayat Kami dan menyuci 
bahwa mereka dibangkitkan untuk mem 
mereka Kitab dan Hikmah. Sejak saat itu, 

Pusat Rohani saja. Apabila risalah it 
mereka mempunyai alasan untuk m 
tak menyampaikan KebenaranJcepada 
Masjid Suci, ini sama artiny 
mula-mula dipancarkan d 
itu, mereka tak menjal 
Dalam 

ngan berpindahn 
il, Pusat Roha 
melawan 
Nabi Ism 
il, Pus 

di d^iaV^^j, maka dari itu tepat sekali jika Ka’bah itu menjadi Pusat Rohani 
teraM^^dunia. Ayat berikutnya yang menerangkan seorang Utusan yang kata- 
katanya serasi benar dengan doa Nabi Ibrahim tersebut dalam ayat 129, menambah 
jelasnya uraian tersebut. Kata-kata “menyempurnakan kenikmatan” pada akhir ayat 
ini, ditujukan kepada umat Islam sebagai umat yang unggul (ayat 143), yang tujuan 
utamanya ialah menyampaikan kebenaran ke seluruh dunia. 

193 Yang diisyaratkan di sini ialah doa Nabi Ibrahim tersebut dalam ayat 
129, sebagaimana diterangkan dalam tafsir sebelum ini. Tugas Nabi yang dijanjikan 
adalah sama dengan apa yang diterangkan di sini. 

194 Kalimat fadzkuruni adzkurkum dapat diterjemahkan ingatlah kepada- 
Ku , Aku akan ingat kepada kamu, atau dapat pula diterjemahkan muliakanlah 


m cn^^wi saja. Hal ini dije- 
“SlMa seperti telah Kami 
:anA#nu, yang membacakan 
Jadi, mereka diberitahu 
;a dan mengajarkan kepada 
ni hanya dipancarkan dari satu 
aikan kepada bangsa lain, niscaya 
m Muslimin, karena kaum Muslimin 
'eka. Jadi, menghadapkan muka ke arah 
engu^dangkan Kebenaran ke seluruh dunia, yang 
ah^^abila kaum Muslimin tak mau mengerjakan 
jiban mereka terhadap Allah dan manusia. 
ucT dan para pengikut beliau diberi tahu bahwa de- 
abian dari kaum Bani Israil kepada kaum Bani Isma- 
dipindah, agar manusia tak mempunyai alasan untuk 
h adalah Rumah yang diperbaiki oleh Nabi Ibrahim dan 
,ena kini wahyu kenabian berpindah kepada keturunan Isma- 
i pun perlu dipindah. Lagi pula Ka’bah itu Pusat Rohani pertama 
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Ruku’ 19 

Godaan berat untuk menegakkan Kebenaran 
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153. Wahai orang-orang yang ber¬ 
iman, mohonlah pertolongan dengan 
sabar dan shalat; sesungguhnya Allah 
itu menyertai orang yang sabar. 195 

154. Dan janganlah kamu berkata diI ~ 

bahwa orang yang dibunuh di jalan 
Allah itu mati. Tidak,(mereka itu) hi- 3* 

dup, tetapi kamu tak merasa. 196 


155. Dan sesungguhnya Kami akar^ 
menguji kamu dengan sesuatu dari ^ £ 
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Aku , Aku akan membuat kamu mulia, l^i^n 
mengingat-ingat atau memuliakan. Ac| 
um Muslimin menempatkan Allah di^tel 
kerja mereka, niscaya mereka ak 
195 Mula-mula, Masjid 
setelah dijadikan kiblat kaum Musi 
Suci akan menjadi mili 
untuk mencapai tuju 
pasti akan dikabul 
sabar dan shalat 
ni agar kaum 
mereka ke 
dengan 
an dei 



al 


imm 


zikr mempunyai dua makna: 
imaksud di sini ialah apabila ka- 
g paling atas pada tiap-tiap rencana 
(fbangsa yang besar, 
akkah dikuasai oleh kaum kafir, tetapi 
lalu dijanjikan bahwa tak lama lagi Masjid 
^^lan akan dibersihkan dari berhala. Akan tetapi 
r^nereka harus mohon pertolongan Tuhan, yang 
mereka berani menghadapi segala kesukaran dengan 
limat ini mengandung isyarat yang lebih dalam lagi, yak- 
nyiarkan Kebenaran rohani yang dianugerahkan kepada 
unia. Ini adalah pekerjaan berat yang hanya bisa dilaksanakan 
g^!^Allah, dan untuk ini, mereka diharuskan memohon pertolong- 
saDf^d an shalat. 

Pengorbanan jiwa yang harus ditempuh dalam membela Kebenaran, di- 
ialam ayat ini. Kata-kata fi sabilillah kerapkali disebutkan dalam Qur’an 
ikna aslinya dijalan Allah atau dalam perkara Allah; adapun artinya ialah, 
membela Kebenaran. Bahwa perkara umat Islam adalah perkara Kebenaran, yang 
benar dan adil, dan bahwa mereka terpaksa berperang untuk membela kebenaran, 
ini dibicarakan di beberapa tempat dalam Qur’an Suci. Keterangan tuan Sale, fi 
sabilillah berarti “memerangi kaum kafir untuk tersiarnya agama Muhammad” ini 
tak beralasan sama sekali. Memang benar bahwa orang Islam berkewajiban me¬ 
nyampaikan ajaran Islam kepada bukan orang Islam, dan memang benar bahwa 
siapa saja yang menunaikan tugas ini, ia berjuang dijalan Allah, tetapi mewajibkan 
orang Islam menyampaikan ajaran Allah dengan pedang, adalah dongengan kosong 
belaka. 
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takutan dan kelaparan dan kehilangan 
harta dan jiwa dan buah-buahan. Dan 
berilah kabar baik kepada orang yang 
sabar/ 97 

156. (Yaitu) orang yang apabila suatu 
musibah menimpa mereka, mereka 
berkata: Sesungguhnya kami ini kepu¬ 
nyaan Allah, dan kami akan kembali 
kepada-Nya. 198 


157. Ini adalah orang yang memper¬ 
oleh karunia dan rahmat dari Tuhan 
mereka; dan ini adalah orang yang 
terpimpin pada jalan yang benar. 

158. Sesungguhnya Shafa dan Mar- 
wah adalah sebagian dari tanda bu 
Allah; 199 maka barangsiapa me 

197 Kaum Muslimin telah b AopiWbegitu besar dalam membela perkara 
Allah. Mereka meninggalkan rumah, k^Lprga, kekasih dan semua hak milik mere¬ 
ka di Makkah, dan tiba di M^tfinah^engan tangan kosong, namun dalam ayat ini 
mereka diberitahu bahwcL^^r%a h^is berkorban lebih besar lagi. Mereka harus 
menghadapi ketakutan^ellH^m dan kehilangan segala macam harta-benda, bah¬ 
kan sampai kehilan^^^fc^p. Apabila mereka sanggup memikul segala penderi¬ 
taan itu dengan sftoa \ mer^a akan mempunyai hari depan yang gemilang, yang 
kabar baik ini telflBAmpaikan kepada mereka sebelumnya. 

Bahp^MMg^mg mengorbankan jiwa dalam membela Kebenaran tak per¬ 
nah mati. 4 ® acuM^kebenaran yang diakui umum. Sebagaimana kebenaran akan 
tetap hjA^sn kepalsuan akan binasa, demikian pula orang yang tujuan hidupnya 
haiw^j^™^ngnya Kebenaran, mereka tak akan mati, walaupun mereka gugur 
dala^^^»bela Kebenaran. Orang yang mengorbankan jiwanya dalam membela 
Kebenaran; mereka memperoleh hidup kekal, sedangkan orang mati ialah orang 
yang mati dalam kejahilan. 

198 Ini adalah ucapan orang Islam yang sabar pada waktu menderita cobaan 
Tuhan: Kami ini kepunyaan Allah, dan kami akan kembali kepada-Nya. Ia berse¬ 
rah diri pada kehendak Allah dengan sepenuh hati, hingga cobaan atau penderitaan 
itu tak menggoyahkan jalan hidupnya, yang mempunyai tujuan yang lebih tinggi 
daripada sekedar kemewahan duniawi. Penderitaan apa saja yang ia alami, tak akan 
menghilangkan ketenangan batinnya. 

199 Shafa dan Marwah adalah dua bukit di Makkah. Di sinilah tempat Siti 
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kan haji atau ‘umrah ke Rumah (Suci), 
tak ada cacat baginya jika ia mengeli¬ 
lingi dua-duanya. 200 Dan barangsiapa 
menjalankan kebaikan secara suka¬ 
rela — maka sesungguhnya Allah itu 
Yang Maha-mendengar, Yang Maha¬ 
tahu. 


159. Sesungguhnya orang yang me- 
nyembunyikan tanda bukti dan petun- ^ _ 

juk yang Kami turunkan, setelah ini 
Kami jelaskan kepada manusia dalam 
Kitab, mereka adalah orang Yang Allah 
akan mengutuknya, dan akan mengu 
tuk (pula) orang-orang yang mer^ji 
tuk. 201 


'Cr* 







Hajar berlari kian kemari mencari air, 
di padang pasir yang tandus. Duajm 
ganjaran bagi orang yang sabar; 
lah para jema’ah haji sekarang b 

200 Pada zaman dahulu, di! 



kan Usaf, dan di atas M 
yang setiap orang 
oleh sebab itu, tii 
dua bukit itu 
sekalipun 
akhir ayat 
harus 




% 





'-'T, 


eliau dan Ismail ditinggal pergi 
rang dijadikan monumen sebagai 
emperingati kesabaran Siti Hajar ini- 
di antara dua bukit ini. 

Shafa terdapat satu berhala yang dinama- 


ah tg^apat satu patung lagi yang dinamakan Na’ilah, 
amWjahiliyah menyentuhnya dengan penuh hormat; 
tan di kalangan kaum Muslimin untuk mengelilingi 
orang Madinah enggan mengelilingi Shafa dan Marwah, 
t alasan keengganan mereka (B. 65:11, 21). Kalimat ter¬ 
gali membicarakan hal yang bersifat umum. Penderitaan yang 
n sabar dalam menjalankan kebaikan, ini tak dibiarkan tanpa 


diberi 


:arena, Allah itu Yang Maha-dermawan. Sebenarnya kata-kata ini 
fliat kepada kaum Muslimin agar mereka siap menghadapi penderitaan 
^egakkan Kebenaran, karena mereka dijanjikan akan memperoleh gan- 
;rlimpah-limpah atas pengorbanan mereka. 

201 Berlawanan dengan orang yang rela menghadapi segala macam pende¬ 
ritaan dalam membela Kebenaran, kini Qur’an membicarakan orang yang menyem¬ 
bunyikan Kebenaran, yaitu orang yang tak menjalankan Kebenaran dan tak mau 
menyampaikan Kebenaran kepada orang lain. Sekalipun ayat ini membicarakan 
kaum Yahudi, namun ayat ini mengandung peringatan terhadap kaum Muslimin. 

Adapun arti kata la’nat atau kutuk, lihatlah tafsir nomor 131. Kalimat yang 
berbunyi orang-orang yang mengutuk, agaknya ditujukan kepada Nabi Musa dan 
para Nabi Bani Israil: “Tetapi jika engkau tidak mau mendengarkan suara Tuhan, 
Aliahmu, dan tidak melakukan dengan setia segala perintah dan ketetapanNya, 
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160. Terkecuali orang yang bertobat, 
dan memperbaiki diri, dan membukti¬ 
kan (kebenaran); mereka adalah orang 
yang kepadanya Kuberikan tobat; dan 
Aku adalah Yang berulang-ulang (ke- 
murahan-Nya), Yang Maha-pengasih. 

161. Sesungguhnya orang yang kafir, 
dan yang mati selagi mereka kafir, me¬ 
reka adalah yang terkena kutuk Allah, 
dan (kutuk) malaikat, dan (kutuk) ma- 

• 20ia 

nusia semuanya. 








ly 


r "t 


TV* st** 




f / 

«l* - 






162. Mereka menetap di sana; siksaan 
mereka tak akan diringankan, dan me^ 
reka tak akan ditangguhkan. 


yang kusampaikan kepadamu pada hari 
kepadamu dan mencapai engkau: Terku 
engkau di ladang. Terkutuklah baku 
kandunganmu, hasil bumimu, anak 
bamu. Terkutuklah engkau pada waktui 
keluar (Kitab Ulangan 28:15 
“Tuhan akan mendatang 
lam segala usaha yan 
kepada mereka, “T 
demam kepialu, 
uraikan kutuk 
musuh. Ber 





s 









gala kutuk ini akan datang 
'gkau di kota dan terkutuklah 
r pat adonanmu. Terkutuklah buah 
imu dan kandungan kambing dom- 
uk dan terkutuklah engkau pada waktu 
disebut kutuk Allah satu demi satu, yaitu 
uk,^hru-hara dan penghajaran ke antaramu da- 
an”, “Tuhan akan melekatkan penyakit sampar” 
menghajar” mereka “dengan batuk kering, demam, 
kekeringan, hama dan penyakit gandum”, lalu di- 
ng: “Tuhan akan membiarkan mereka terpukul kalah oleh 
n keluar menyerang mereka, tetapi bertujuh jalan akan lari 
Tuhan menghajar mereka dengan barah Mesir, dengan borok, 
dan kudis, kegilaan, kebutaan dan kehilangan akal, sehingga mera- 
aktu tengah hari, seperti seorang buta meraba-raba di dalam gelap, 
akan beruntung tetapi selalu diperas dan dirampasi, dengan tidak 
ada seorang yang datang menolong”.“Akan bertunangan dengan seorang wanita 
tetapi orang lain akan menidurinya”. Mereka “akan mendirikan rumah, tetapi tidak 
akan mendiaminya ... akan membuat kebun anggur, tetapi tidak akan mengecap 
hasilnya” (Kitab Ulangan 28:20-68). 

20ia Ayat ini melanjutkan pokok pembicaraan yang diuraikan dalam ayat 
159; kaum kafir yang dibicarakan di sini ialah mereka yang menyembunyikan Ke¬ 
benaran. Kutuk Allah artinya, mereka dijauhkan dari Allah; kutuk malaikat artinya, 
mereka kehilangan segala perangsang untuk berbuat baik dan mulia; dan kutuk 
manusia artinya, mereka dijajah oleh bangsa lain. 
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163. Dan Tuhan kamu adalah Tuhan 
Yang Maha-esa; tak ada Tuhan selain 
Dia! Yang Maha-pemurah, Yang Ma- 
ha-pengasih. 202 





Ruku’ 20 

Tauhid pasti menang 

164. Sesungguhnya dalam ciptaan ; 4 

langit dan bumi, dan silih bergantinya < /ftk 

malam dan siang, dan kapal-kapal yang . i 'Jr' IwU 

berlayar di lautan dengan muatan yang U_> 

menguntungkan manusia dan air yang ~ 

Allah turunkan dari langit, lalu dengari {j* 

itu Ia hidupkan bumi setelah n#-- 

nya, dan bertebaranlah di sana segal 
macam binatang, dan dalam kisa^wi ^ 
angin dan awan yang didayagumlof^^ 
antara langit dan bumi, adajg^taii|^(; 
bukti bagi orang yang berakfi.^^^ 






165. Namun sebagij 
yang mengambil 
disembah selai: 


m^pisia ada 
[ingan untuk 
yang mere- 


I cai crj ^ y 


** J* 


2 ° * 2 ^^B^|^ nn y a Ketuhanan Yang Maha-esa pada akhir ruku’ ini ialah 
untuk ma^b^VkaSb ahwa demi tercapainya tujuan, maka cobaan dan penderitaan 
yang dAaikS^lam ruku’ ini harus dialami. Adapun kemenangan akhir bagi Ke- 
esaaAftla\ (tauhid), diterangkan dalam ruku’ berikutnya. 

Seluruh alam menyatakan Keesaan Allah, dan oleh karena ajaran Tau- 
ah ajaran yang terang benderang, maka akhirnya pasti akan mengalahkan 
kekafiran dan kemusyrikan. Bukan saja jazirah Arab yang menyaksikan kebenaran 
ini empat belas abad yang lampau, melainkan pula dewasa ini kita melihat, bahwa 
jika manusia bebas dari prasangka, manusia pasti menyadari akan kebenaran Tau¬ 
hid. Keseragaman yang nampak pada alam yang beraneka ragam ini, selalu diun¬ 
dangkan oleh Qur’an sebagai tanda bukti Keesaan Tuhan Sang Pencipta. 

2 04 Yang dimaksud dengan barang-barang yang disembah di sini ialah ber¬ 
hala-berhala, tetapi rupa-rupanya yang dituju ialah para pemimpin yang memimpin 
para pengikutnya ke arah kejahatan. Hal ini dijelaskan oleh ayat berikutnya, yang 
menerangkan bahwa “mereka yang dianut”, yaitu para pemimpin, melepaskan diri 
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ka cintai seperti mereka seharusnya 
mencintai Allah. Adapun orang yang 
beriman, mereka lebih besar cintanya 
kepada Allah. 205 Dan sekiranya orang 
lalim melihat, tatkala mereka melihat 
siksaan, bahwa kekuatan itu semuanya 
kepunyaan Allah, dan bahwa Allah itu 
Yang Maha-dahsyat dalam siksaan. 

166. Tatkala orang-orang yang dianut 
melepaskan diri dari orang-orang yang 
menganut, dan mereka melihat siksa¬ 
an, dan putuslah ikatan mereka. 

167. Dan orang-orang yang menganu^ 
berkata: Seandainya kami kembali (ke 
dunia), niscaya kami akan melepaska 
diri dari mereka, sebagaimana mere 
melepaskan diri dari kami. De 
lah Allah memperlihatkan pe 
mereka menjadi penyesalan b 
reka, dan mereka tak dandt keluarTrari 
Api. 


Ruku’ 21 
Makanan yang dilarang 


ijjij i ‘W.V*- 0-21 \yA i 







«ai OK 


168. W 

rang 


isia, makanlah ba- 
Lalai dan baik yang ada di 




dari “mereKa yang menganut”. 

205 Kecintaan Allah kepada makhluk-Nya adalah tema yang berulangkah 
disebutkan dalam Qur’an Suci; tetapi di sini dinyatakan bahwa kecintaan kaum 
mukmin kepada Allah, atau berserah diri sepenuhnya kepada Allah, jauh lebih kuat 
daripada segala ikatan cinta dan persaudaraan lainnya, termasuk pula ikatan manu¬ 
sia dengan berhala atau tuhan palsu. 

206 Saling melepasksn diri antara pemimpin dan pengikutnya, kerapkali 
terjadi di dunia ini. Hendaklah diingat bahwa perbuatan jahat yang amat disesalkan 
yang dilakukan di dunia ini, dilukiskan sebagai api yang tak dapat mereka singkiri. 
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bumi, dan janganlah kamu mengikuti 
jejak-jejak setan! Sesungguhnya setan 
itu musuh yang terang bagi kamu. 207 






169. Dia hanya menyuruh kamu ber- \<^ 
buat jahat dan keji, dan agar kamu ^ 
berkata terhadap Allah yang kamu tak 
tahu. 


0 <v'! r' - 

\j» £U) 


170. Dan apabila dikatakan kepada 
mereka: Ikutlah apa yang diwahyukan 
oleh Allah, mereka berkata: Tidak, 
malahan kami akan mengikuti apa 
yang kami dapati dari ayah-ayah kami 
Apa? Walaupun ayah-ayah mereka^pk 
mempunyai pengertian sedikit pun 
dan mereka tak mengikuti jalan y 
benar. 


207 Setelah dibahas den 
hanan Yang Maha-esa, kini Qur 
aturan sekunder, yang dimulai 
diharamkan, dengan tuj 
orang hanya makan 
makanan yang tak 
jadi tidak halal 
rampok, meni 
secara khu 
lahir, 1 




y Cfu 












pja^^iebar ajaran pokok iman, yaitu Ketu- 
(pmeninjau beberapa undang-undang dan 
mengetengahkan perihal makanan yang 
acam. Pertama, Qur’an memerintahkan supaya 
al (Ml baik saja. Makanan yang halal bukanlah hanya 
enurut hukum, tetapi makanan yang halal pun men- 
eh dengan jalan yang tak halal, seperti mencuri, me¬ 
dan sebagainya. Bangsa Israil perlu sekali diperingatkan 
g ini, karena mereka sangat mementingkan upacara-upacara 
acuh terhadap kesucian batin; tampaknya mereka amat jijik 
rbarang yang diharamkan, tetapi mereka menelan dengan lahap- 
mg mereka peroleh dengan jalan yang tak halal, suatu perbuatan yang 
mi oleh Qur’an dengan kata-kata yang terang: “Mengapa para pendeta 
La mereka tak mencegah mereka dari ucapan dosa, dan dari makanan yang 
diperoleh dengan jalan yang tak halal?” (5:63). 

Kedua, dengan ditambahkannya perintah janganlah kamu mengikuti 
jejak-jejak setan, ini lebih menjelaskan tujuan yang sebenarnya dari larangan itu. 
Qur’an mengakui adanya hubungan antara jasmani dan rohani manusia. Tak sangsi 
lagi bahwa makanan memegang peran penting dalam pembentukan watak, dan 
bahwa kekuatan batin dan otak itu amat dipengaruhi oleh jenis makanan. Hukum 
ini berlaku juga bagi dunia binatang. Oleh karena Qur’an itu dimaksud untuk me¬ 
majukan masyarakat di segala bidang, maka di dalamnya terdapat undang-undang 
dan aturan yang dapat memperbaiki keadaan jasmani, akhlak dan rohani manusia. 
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171. Dan perumpamaan orang kafir 
adalah ibarat orang yang menyeru 
kepada apa yang tak dapat mendengar 
selain panggilan dan teriakan. Tuli, 
bisu, buta, mereka tak mengerti. 208 

172. Wahai orang yang beriman, ma¬ 
kanlah barang yang baik yang Kami 
berikan kepada kamu, dan berteri¬ 
ma kasihlah kepada Allah jika kamu 
mengabdi kepada-Nya. 209 

173. Dia hanya mengharamkan kepa¬ 
da kamu: bangkai, dan darah, dan da¬ 
ging babi, dan apa yang (disembelih^ 
dengan disebut selain Allah. 210 Lalu 
barangsiapa karena terpaksa, buka 




9 


^ 'A.. <;»*'i *■>**- 











't' ri 





208 Nabi Suci diibaratkan orang yM^^Pbru, tetapi kaum kafir tetap du¬ 
ngu bagaikan ternak yang hanya menfiB^r loakan si gembala, tapi tak mengerti 
ucapan itu. Ini sesuai benar dengan ^pa^B^diterangkan dalam ayat sebelumnya. 
Sebagian mufassir berpendapat b ah wakpg menyeru ialah kaum kafir, yang gem- 
bargembor minta pertolong^tfatau^rinta petunjuk kepada tuhan palsu yang tak 
tahu ucapan mereka. Tetaij 4 d<\ karWa tuhan palsu tak dapat mendengar teriakan, 
maka kalimat ini tak da*at^H^wkan terhadap mereka. 

209 Perintah^jfcjmakan barang yang baik, ini dimaksud untuk mela¬ 
rang makan bararj^^fig membahayakan kesehatan, sekalipun barang itu menurut 
hukum tak dil; 

210 

ramkan 
7:26), 
dise] 

JiJil 

itu najis, 
tang hal ini. 

Para mufassir berpendapat bahwa yang dimaksud dengan yang (disembe¬ 
lih) dengan disebut selain (nama) Allah, ialah binatang yang disembelih oleh para 
penyembah berhala, yang digunakan sebagai kurban kepada berhala mereka 
(Rz); atau yang disembelih dengan disebut nama berhala (Bd), karena menurut 
kebiasaan Bangsa Arab, binatang itu disembelih atas nama berhala. Akan tetapi 
pernyataan yang dibuat oleh Qur’an ini bersifat umum, dan dengan menyebut nama 
selain Allah, maka binatang yang disembelih menjadi tak halal. 


binatang yang mati diterkam oleh binatang buas, ini diha- 
'i’at Musa (Kitab Lewi 17:15); demikian pula darah (Kitab Lewi 
png babi (Kitab Lewi 11:7). Kaum Yahudi jijik sekali kepada babi; dan 
itang itu dalam Kitab Injil menunjukkan bahwa Yesus Kristus juga 
babi, yang sekaligus membuktikan bahwa beliau menganggap binatang 
;rang sekali bahwa beliau tak menghapus undang-undang Yahudi ten- 
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karena keinginan, dan tak melebihi 
batas, maka tak ada dosa baginya. 
Sesungguhnya Allah itu Yang Maha- 
pengampun, Yang Maha-pengasih . 211 



pun la ‘adin artinya tak melebihi batas yang diperlukan. 


Dalam Qur’an, jasmani dan rohani disatu-padukan secara indah. La- 
rangar^erhadap makanan yang diharamkan dan membahayakan kesehatan, diikuti 
dengan peringatan supaya jangan makan api; ini terang sekali ada sangkut-pautnya. 


Peringatan selalu diberikan agar dalam menjalankan syari’at jangan hanya ditekan¬ 


kan pada upacara lahir. Di sini kita diberitahu bahwa yang lebih berbahaya daripada 
makanan haram ialah makan api, artinya, menyembunyikan apa yang diwahyukan 
dalam Kitab. Yang dimaksud menyembunyikan di sini ialah tak berbuat menurut 
ajaran Kitab. Walaupun yang dijadikan contoh di sini ialah kaum Yahudi, namun 
peringatan ini ditujukan pula kepada kaum Muslimin, agar kaum Muslimin jangan 
hanya mementingkan kesucian lahir semata, sedangkan kesucian batin dilupakan. 
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lam perlawanan. 213 


Ruku’ 22 

Hukuman kisas dan wasiat 


177. Bukanlah perbuatan utama bah¬ 
wa kamu menghadap wajah kamu ke 
Timur dan ke Barat, 213a tetapi perbuat¬ 
an utama itu ialah orang yang beriman 
kepada Allah, dan Hari Akhir, dan 
para malaikat, 214 dan Kitab, 215 dan para 


- M - v - rt ‘s«i43 ( 285> 
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- ^ 









213 Yang dimaksud mereka yang berselis\ 
yang mau menerima sebagian Wahyu Ilahi tetamgp 
bagaimana dilakukan oleh kaum Yahudi dan Nt^rar 
seluruh Wahyu Ilahi, yang hanya kaum Mus^iin 
Kitab berarti Qur’an, dan perselisihan mereka, 
Qur’an. Maka dari itu, kalimat ini dapat dit 
nolak Kitab. 

2i3a Di samping membahas peri 
sini kaum Muslimin diberi peringat 
yang dialami oleh orang-orang se 
agama demi mementingkan upacara 


ialah iman kepada Allah da 
kan muka ke Timur dan 
shalat, dengan menglip 
namun jangan dian 
dimaksud untuk med^rngki 
dan mencelup 
Akan tetapi m 






tang Kitc^fSdah mereka 
sebaflfen yang lain, se¬ 
mi, Kitab berarti 
au menerima. Atau, 
akan mereka terhadap 
engan mereka yang me¬ 


ru syari’at yang kecil-kecil, di 
ka jangan jatuh dalam kesalahan 
eka, yang telah mengorbankan roh 
sini kita diberitahu bahwa inti agama 


baik kepada sesama manusia. Menghadap- 


.t mWgisyaratkan perbuatan lahiriyah pada waktu 
ka ke arah kiblat. Sekalipun ini wajib dikerjakan, 
ga 7 tujuan shalat yang sebenarnya, yang shalat itu 
an seseorang berhubungan langsung dengan Tuhan, 
engan akhlak Tuhan sebagaimana diuraikan lebih lanjut, 
empunyai arti lain lagi. Kaum Muslimin berulangkah di¬ 


beritahu 
Muslii 
kaui 
tujui 


iwa s^^ia perlawanan terhadap Kebenaran akhirnya gagal, dan kaum 
jrnya akan berkuasa. Tetapi kemenangan duniawi bukanlah tujuan 
Mereka boleh saja menaklukkan negeri Timur dan Barat, tetapi 
ika yang sebenarnya ialah mencapai ketulusan, dan mengajak orang lain 


kepada ketulusan. 

214 Iman kepada Malaikat, yang sepintas lalu telah diuraikan dalam per¬ 
mulaan Surat, di sini diuraikan seterang-terangnya sebagai salah satu ajaran pokok 
agama Islam. Iman kepada Malaikat memang tak begitu universal seperti iman 
kepada Tuhan yang Maha-esa, tetapi ini pada umumnya diakui oleh semua agama 
yang mempunyai dasar ketuhanan Yang Maha-esa. Seperti halnya rukun iman yang 
lain, iman kepada Malaikat dinyatakan oleh Islam mempunyai arti yang dalam. Se¬ 
bagaimana anggota badan kita tak dapat kita gunakan untuk mencapai suatu tujuan 
di alam fisik tanpa pertolongan kekuatan luar,— misalnya mata tak dapat melihat 
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Nabi, dan memberikan harta, karena 
cinta kepada-Nya, 216 kepada kaum ke¬ 
rabat, dan anak yatim, dan kaum mis¬ 
kin, dan orang bepergian, dan orang 
minta-minta, dan memerdekakan bu¬ 
dak belian, 217 dan menegakkan shalat 
dan membayar zakat; dan orang yang 
menepati janji tatkala mereka berjan- 


^ i , s V 


'h'*-'"’''* 


p- ^ 
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ji, 218 dan yang sabar dalam kesengsa- 


tanpa adanya cahaya — demikian pula daya rohani kita tak ^tpa 
nya menggerakkan kita ke arah perbuatan baik atau buruk, 
terdapat dua daya tarik, yakni (i) daya tarik k 
atas menuju puncak ketulusan, dan (2) daya tmik fi! 
ke bawah menuju kehidupan yang rendah, l^ni 
gaimana anggota badan kita memerlukai^fekua 
yang ada dalam batin manusia memerlukan 
itu dapat bekerja. Kekuatan luar yang mg§gge 
an, disebut malaikat, dan kekuatan lu 



>ai 


ngan sendiri- 
m»atin manusia 
kebaikaJWHfu daya tarik ke 
kej^^tan, atau daya tarik 


kejahatan, disebut setan. Jika kitajn 
mengikuti ajakan malaikat atau 
ke arah kejahatan, kita mengik 
Malaikat artinya, jika kita merasa 


harus menuruti panggila 
kebaikan. Bahwa ima 
Malaikat itu ada, 
kepada setan, w 
kita terang- 
sud menga 
demikia 
Malai! 



K 


ang; akan tetapi seba- 
ar, jemikianlah daya penarik 
an luar, agar daya penarik 
daya penarik ke arah kebaik- 
ggerakkan daya penarik ke arah 


»' y a penarik ke arah kebaikan, kita 
dan jika kita menuruti daya penarik 
setan. Oleh karena itu, beriman kepada 
erung untuk berbuat baik, seketika itu kita 


, d^mengikuti Malaikat yang mengajak kita ke arah 
a ivflraikat bukanlah hanya berarti kita percaya bahwa 
ari adanya kenyataan bahwa kita dilarang beriman 
tan itu juga ada seperti adanya Malaikat; di samping itu, 
h supaya mengafiri setan (2:256). Adapun yang dimak- 
ialah agar kita menolak ajakan setan ke arah perbuatan jahat, 
an kepada Malaikat itu dimaksud agar kita menuruti ajakan 
^perbuatan baik. 

Di sini diterangkan bahwa kita harus beriman kepada semua Nabi, te- 
hal Kitab, di sini hanya disebutkan dalam bentuk mufrad (tunggal). 
Lrena itu, Kitab di sini berarti seantero Wahyu Ilahi, atau Kitab Suci dari 
para iNabi. Atau, karena Qur’an itu Kitab “yang di dalamnya berisi kitab-kitab yang 
benar” (98:3), maka Kitab di sini berarti Qur’an. 

216 Di sini dan di tempat lain dalam Qur’an, kecintaan kepada Allah adalah 
perangsang bagi segala perbuatan utama. 

217 Kata riqab jamaknya kata raqabah, makna aslinya leher, lalu dikias 
dalam arti budak belian atau tawanan (T, LL). Oleh karena itu, fir-riqab artinya 
menebus budak belian. Atau tujuannya ialah untuk membasmi perbudakan. 

218 Menepati janji, baik oleh orang-orang maupun oleh bangsa, adalah 
syarat mutlak bagi kesejahateraan umat manusia; oleh sebab itu, sangat ditekankan 
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raan dan kesusahan dan pada waktu 
perang. 219 Ini adalah orang-orang yang 
tulus; dan ini adalah orang-orang yang 
bertaqwa. 

178. Wahai orang yang beriman, 
hukuman kisas ditetapkan terhadap 
kamu dalam perkara pembunuhan: 
orang merdeka dengan orang merde¬ 
ka, budak belian dengan budak belian, 
dan wanita dengan wanita. 220 Tetapi 
barangsiapa dimaafkan oleh sauda¬ 
ranya (yang luka hati), maka tuntutan 
(ganti rugi) harus menurut kebiasaan, 
dan pembayaran kepadanya harus di 
lakukan dengan baik. 221 Ini adalah ke- 
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oleh Qur’an Suci. Jika bangsa-bangsa tal^ifl^io^ati perjanjian, niscaya akan 
mendatangkan kesukaran besar bagi manfti^Mfyarakat tak mungkin memper¬ 
oleh kebahagiaan, jika masing-masinj^^^o^lya tak setia pada persetujuan dan 
perjanjian; demikian pula umat i^inlS^ak mungkin mencapai perdamaian, 
terkecuali jika bangsa-bangsa menepat™rfjanjian mereka. 

219 Kalimat terakhir^at injberounyi: orang yang sabar ... pada waktu 

g-tSmgnya terjadinya pertempuran dengan para 
an kemenangan kaum Muslimin, dan kekalahan 
an Islam. 

ntang hukum kisas disederhanakan sekali dalam 
tas dalam perkara pembunuhan saja, sedangkan menurut 
isas mencakup segala perkara luka hati. Kalimat hukum 
pembunuhan ditetapkan terhadap kamu, artinya, orang yang 


perang, mengisyaratkan 
musuh Islam, yang 
mereka yang bernia 
220 

Islam, yang h 
syari’at 
kisas dala 


membijAj^lmis dihukum mati. 

mengumumkan undang-undang dalam garis besar, Qur’an melan¬ 
jut ki!T^M^mny a tentang perincian undang-undang itu, yakni, apabila pembunuh 
itu orang merdeka, maka orang merdeka itulah yang harus dihukum mati; apabila 
pembunuh itu budak belian, maka budak belian itulah yang harus dihukum ma¬ 
ti; apabila yang membunuh itu wanita, wanita itulah yang harus dihukum mati. 
Orang-orang Arab sebelum Islam mempunyai peraturan, apabila yang dibunuh itu 
dari golongan bangsawan, maka yang dihukum mati bukan hanya pembunuhnya, 
melainkan pula orang-orang lain; apabila pembunuhnya wanita atau budak belian, 
mereka tak puas dengan menghukum mati wanita atau budak belian itu saja. Qur’an 
membasmi adat kebiasaan itu (AH, Rz). 

221 Mungkin ada sesuatu yang meringankan orang yang bersalah. Dalam hal 
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ringanan dan kemurahan dari Tuhan 
kamu. Maka barangsiapa melampaui 
batas sesudah itu, ia akan memperoleh 
siksaan yang pedih. 

179. Dan dalam hukuman kisas, kamu 
memperoleh kehidupan, wahai orang 
yang berakal, agar kamu menjaga diri 
dari kejahatan. 
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180. Ditetapkan kepada kamu, apabila 
kematian mendekati salah seorang di 
antara kamu, jika ia meninggalkan 
kekayaan untuk orangtua dan kaum^ 
kerabat, agar ia membuat wasiyat 
ngan cara yang baik; ini adalah waji" 
bagi orang bertaqwa. 223 







£ 





ini pembunuh hanya diwajibkan mem®yff^BIda kepada keluarga yang dibunuh. 
Uang demikian disebut diyat atau^^ktin^Jrtsyarat tentang keringanan bagi orang 
yang bersalah, diuraikan setera^-lflB^bya dalam kalimat terakhir ayat ini: Ini 
adalah keringanan dan kemurahammri Tuhan kamu. Jika dibandingkan dengan 
4:92, terang sekali bahw^wabil^embunuhan itu tak disengaja, maka orang boleh 
membayar ganti rugi yjfa. cisebrM 

222 Di sini 
apabila orang 

223 
perti terse 
waris 
teliti, 



w diyat. 


tahu, bahwa hidup tak akan merasa aman, terkecuali 
kan tindak pidana pembunuhan dijatuhi hukuman mati, 
ssir berpendapat bahwa peraturan membuat wasiyat se- 
ayat ini, dihapus oleh ayat 4:11, yang menetapkan pembagian 
ris orang yang meninggal dunia. Jika ayat ini dibaca dengan 
ngan jelas bahwa Qur’an mengakui sahnya wasiyat yang dibuat, 
kti bahwa hukum wasiyat tak dihapus oleh ayat 4:11, lihatlah ayat 5:106 
>unkan lebih belakang daripada ayat 4:11), yang menerangkan bahwa 
saksi harus dipanggil pada waktu membuat wasiyat. Kejadian yang dapat 
diusuUSampai Nabi Suci, membenarkan pembuatan wasiyat bagi orang yang me¬ 
miliki kekayaan; dan kaum ahli waris tak berhak mendapat pembagian dari harta 
yang diwasiyatkan itu. Hal ini diterangkan dalam Hadits yang diriwayatkan oleh 
Sa’ad bin Abi Waqqas: “Pada waktu Haji Wada’, Rasulullah saw. mengunjungi aku 
di Makkah, karena sakitku semakin parah, lalu aku bertanya: Sakitku semakin ber¬ 
tambah parah dan aku mempunyai banyak harta, dan tak ada yang akan mewaris 
kekayaanku selain anak perempuanku; bolehkah aku mewasiyatkan dua-pertiga 
kekayaanku sebagai sedekah? Beliau menjawab: Tidak. Aku bertanya lagi: Sepa- 
roh? Beliau menjawab: Tidak. Kemudian beliau bersabda: Wasiyatkan sepertiga, 
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181. Lalu barangsiapa mengubah itu 
setelah ia mendengar itu, maka dosa¬ 
nya hanyalah bagi orang yang meng¬ 
ubah itu. Sesungguhnya Allah itu Yang 
Maha-mendengar, Yang Maha-tahu. 



182. Tetapi jika orang merasa kuatir 
bahwa orang yang berwasiyat akan 
berbuat curang atau dosa, lalu ia meng¬ 
adakan perdamaian di antara mereka, 
maka itu tak dosa baginya. Sesungguh¬ 
nya Allah itu Yang Maha-pengampun, 



j ** 4jls 


dan sepertiga itu sudah banyak; karena jika em 
dari kemiskinan, ini lebih baik daripada mei^g 
meminta-minta; dan tiada engkau membelanjak 
peroleh ridla Allah, melainkan engkau akan 
apa yang engkau masukkan dalam mulut 
Wada’ menunjukkan seterang-terangnya 
dup Nabi Suci, lama sesudah ayat ini 
buat wasiyat adalah tak bertentang 
dalam ayat ini adalah wasiyat yang dib 



kepada ahli waris. Selanjutn 
dianggap perlu, apabila 0£ 
kekayaan atau harta 
Ada dua pe 
wa para Sahabat 
berniat memb 
kekayaan 
dirham d 





n ahli waris bebas 
dalam kemiskinan, 
‘ang karena ingin mem- 
aupun barang itu adalah 
B. 23:36). Disebutnya Haji 
stiwa itu terjadi pada akhir hi- 
diturunkan. Maka dari itu, mem- 
ayat 4:11; lagi pula yang dibicarakan 
ntuk keperluan sedekah, bukan wasiyat 


diingat bahwa membuat wasiyat itu baru 
inggal itu meninggalkan khair yang artinya 


endi 

Pg 
ipah. 

g terjadi lebih belakangan, yang membuktikan bah- 
gap ayat ini dihapus (dimansukh). Seseorang yang 
t, datang kepada Siti ‘Aisyah. Beliau menanyakan berapa 
dan setelah beliau diberitahu bahwa ia mempunyai 3000 
ang ahli waris, lalu ia diberi nasihat agar ia jangan membuat 
gar harta itu dibagikan kepada ahli waris; beliau lalu membaca ayat 
an yang diuraikan di sini, untuk menunjukkan bahwa syarat untuk 
asiyat ialah, apabila ia meninggalkan banyak harta (Bd). Peristiwa lain 
lagi ialah y&ng bertalian dengan Sayyidina ‘Ali, Khalifah ke-empat. Beliau mempu¬ 
nyai budak belian yang sudah dimerdekakan yang memiliki kekayaan sebanyak 700 
dirham dan berhasrat membuat wasiyat. Ali berkata kepadanya: “jangan membuat 
wasiyat,” lalu beliau membacakan ayat in taraka khair an untuk menguatkan pen¬ 
dapat beliau (Bd). Dua peristiwa yang terjadi sepeninggal nabi Suci menunjukkan 
seterang-terangnya,(1) bahwa wasiyat yang diuraikan dalam ayat 180, bukanlah 
ditujukan kepada ahli-waris tersebut dalam ayat 4:11, melainkan untuk keperluan 
sedekah, atau untuk kaum kerabat yang tak berhak mendapat bagian waris berda¬ 
sarkan ayat 4:11. 


wasiya 
in t 
mem 
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183. Wahai orang-orang yang ber¬ 
iman, puasa diwajibkan kepada ka¬ 
mu, sebagaimana diwajibkan kepada 
orang-orang sebelum kamu, agar ka¬ 
mu menjaga diri dari kejahatan. 225 


224 Sebaiknya orang yang akan membuat wasiyat ^fcgrimsihat supaya 
jangan melampaui batas atau berlebih-lebihan, s I ^gga meru^Mm ahli waris yang 
sah. Inilah yang dilakukan oleh Nabi Suci, StikjAis^fc^an S yidina ‘Ali, sebagai¬ 
mana diuraikan dalam tiga peristiwa tersebuWn 

225 Puasa adalah peraturan agar^yangJkron^una universalnya seperti 
shalat; puasa adalah salah satu dari lima rul^^Isk^kmapun yang lain ialah: sha- 



lat, zakat, haji dan jihad.“Pada zaman ap 
merupakan kebiasaan yang banyak di 
dan ditimpa malapetaka” (Cr, Bilb. Oa 
populer. Demikian pula Yesus Kri 
apabila kamu berpuasa, janganl 





Talangan umat apa saja, puasa 
ha waktu berkabung, duka-cita 
Lgan umat Hindu, puasa itu sangat 
•kan puasa kepada umat Kristen: “Dan 
mukamu seperti orang munafik. Mereka 
mengubah air mukanya, supaya ora^dhelihat bahwa mereka sedang berpuasa. Aku 
berkata kepadamu: Sesui^Euhn^ynereka sudah mendapat upahnya. Tetapi apabi¬ 
la engkau berpuasa, n^fcaVlahWpalamu dan cucilah mukamu” (Matius 6:16-17). 
Selanjutnya, tatkakgunM^Mdsi menegur murid-murid Nabi ‘Isa karena tak rajin 
menjalankan puj^S^fclti murid Nabi Yahya, Nabi ‘Isa menjawab, jika kelak beliau 
meninggal, “p§|la\aktu iralah mereka akan berpuasa” (Lukas 5:33-35). 

Alm*Wfc^Islam memperkenalkan arti puasa yang baru sama sekali. Sebe¬ 
lum Islaa^*™aTHmyalah dimaksud untuk mengurangi makan, minum dan tidur 
pada vAtulM^abung dan berduka cita; tetapi oleh Islam, puasa dijadikan per- 
atuj^^gtuk meninggikan akhlak dan rohani manusia. Ini diuraikan dengan jelas 

ayat yang berbunyi: agar kamu menjaga diri dari kejahatan. Adapun 
trPfclPuasa ialah untuk melatih manusia bagaimana caranya menjauhkan diri dari 
kejahamn; oleh sebab itu, puasa menurut Islam bukanlah hanya menjauhkan diri 
dari makanan saja, melainkan pula menjauhkan diri dari segala macam kejahatan 
(B. 30: 2). Sebenarnya menjauhkan diri dari makanan hanyalah satu langkah untuk 
membuat orang menjadi sadar bahwa apabila ia, karena mentaati perintah Allah, 
dapat menjauhkan diri dari segala macam barang yang seandainya tidak dilarang 
merupakan barang halal, lebih-lebih jika barang itu dilarang oleh Allah; pasti ia 
dapat menjauhkan diri daripadanya. Sebenarnya, semua peraturan Islam adalah 
langkah yang praktis untuk menuju sempurnanya kesucian jiwa. Akan tetapi disam- 
ping untuk meninggikan akhlak, puasa mempunyai pula tujuan yang lain, yakni, 
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184. Selama beberapa hari yang diten¬ 
tukan bilangannya. 225a Tetapi barang- 
siapa di antara kamu sakit atau dalam 
bepergian, (ia wajib berpuasa) sejum¬ 
lah bilangan itu pada hari yang lain. 
Dan bagi mereka yang terlalu berat 
menjalankan itu, diperbolehkan mem¬ 
bayar tebusan (fidyah) dengan membe¬ 
ri makan kepada orang miskin. 226 Maka 
barangsiapa dengan tulus hati berbuat 
kebaikan, ini baik sekali bagi dia; dan 
bahwa kamu berpuasa, ini lebih baik 
bagi kamu jika kamu tahu. 226a 


agar kaum Muslimin membiasakan diri me^fila 
jasmani. 

225a Kalimat beberapa hari yang 
oleh ayat berikutnya yang menerangkan 
Ramadlan. 

226 Dua golongan yang dik 
bepergian. Kedua golongan ini diha 
pulang dari bepergian. Setiap orang da 
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sakit atau bepergian itu. Or< 
dahaga, janganlah berpuaj 
nentukan ialah apakal 
bahwa para sahabat 
mi bepergian denj 
yang tak puas; 
berpuasa”( 
terlalu be 
na dari 
orai 





dan kesengsaraan 


angannya ini dijelaskan 
ang ditentukan ialah bulan 



ah (a) orang sakit dan (b) orang 
puasa sesudah sembuh atau sesudah 
enentukan sendiri apa yang dimaksud 
erlu minum obat dan tak tahan lapar dan 
ikffl pula, dalam hal bepergian, faktor yang me- 
enjalankan puasa ataukah tidak. Diriwayatkan 
aling menyalahkan satu sama lain dalam hal ini: “Ka- 
i, dan orang yang berpuasa tak menyalahkan orang 
n pula orang yang tak puasa tak menyalahkan orang yang 
longan ketiga yang dikecualikan, ialah mereka yang merasa 
menj^nkan puasa. Kata asli yang digunakan di sini ialah yuthiqu- 
aqat yang artinya susah payah (R). Adapun yang dimaksud ialah, 
rasa terlalu berat menjalankan puasa (yashumunahu jahdahum 
wa tn&^^mhum). Bagi orang semacam itu diperbolehkan membayar fidyah dengan 
memberi makan kepada orang miskin tiap-tiap hari. Pengecualian ini berlaku pula 
bagi wanita yang sedang menyusui anak, dan orang tua yang tak kuat lagi menjalan¬ 
kan puasa (B. 65:11, 25); demikian pula orang sakit yang tak tak dapat diharapkan 
sembuhnya, dan orang bepergian yang sampai setahun lamanya. 

226a Di sini puasa disebut tathawwu’ artinya berbuat kebaikan dengan 
tulus, tetapi berarti pula menjalankan perbuatan dengan susah payah; dan puasa 
memang perbuatan susah payah bagi seseorang. Akhir kalimat ayat ini menerang¬ 
kan lagi tujuan puasa. Puasa memang mendatangkan kesukaran, tetapi besar sekali 
faedahnya, dan baik pula hasil akhirnya. 
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185. Bulan Ramadlan 227 ialah yang di 
dalamnya diturunkan Al-Qur’an 227a se¬ 
bagai pimpinan bagi manusia dan tan¬ 
da bukti yang terang tentang pimpinan 
dan pemisah. 228 Maka barangsiapa di 
antara kamu menyaksikan bulan itu, 
hendaklah ia berpuasa, 229 dan barang- 
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227 Qur’an mulai diturunkan dalam bulan Ramadlan, yait 
bilan tahun Arab (Rz); oleh sebab itu, bulan Ramadlan khusus dis 
di dalamnya diturunkan Al-Qur’an. Kata Ramadlan makna adj^a 
mengapa disebut demikian? Karena “pada waktu orang meng«mt^*narbulan dari 
bahasa kuno, mereka menamakan itu menurut m^imnya, da^^la Juu bertepatan 
dengan musim panas yang luar biasa”. 

227a Al-Qur’an adalah nama Kitab y 




dr 


kanjfcpada Nabi Muham- 





aj^uci itu. Kata Qur’an 
nya mengumpulkan ba- 
membaca; mengapa kata 
membaca, huruf dan kata-ka- 
ur’an benar-benar mengandung 
an berarti kitab yang di dalamnya 
r waan yang diundangkan sendiri oleh 
); di lain pihak, Al-Qur’an berarti kitab 
na Qur’an adalah kitab ‘yang tepat sekali di- 
pad^^wasa ini paling banyak dibaca” (En. Br.). Selain 
iga^fluh satu nama lain, yang diuraikan dalam Kitab 

i antaranya ialah Al-Kitab atau Kitab Suci, dan Adz- 
sim diterangkan bahwa Qur’an diturunkan dalam bulan 
diterangkan bahwa Qur’an diturunkan pada malam Lai- 
alam yang agung atau malam yang mulia (97:1), malam yang 
an Ramadlan, yaitu malam ke-25 atau ke-27 atau ke-29. Jadi, 
runnya Al-Qur’an dalam bulan Ramadlan ialah turunnya wahyu 
engan demikian, bulan Ramadlan merupakan peringatan bagi turunnya 


mad saw.; dan nama Al-Qur’an acapkali diseMt 
adalah mashdar (infinitif) dari akar kata •■ala 
rang-barang menjadi satu (LL). Makna yan 
Qur’an diterapkan dalam arti membaca, 
ta digabungkan dalam satu susunan (R 
dua makna tersebut, karena di satujuh * 1 
terhimpun semua Kitab Suci, su 
Qur’an dalam 98:3 dan di tem 
yang dibaca dan akan tetapylibaca, 
lukiskan sebagai kitab y 
nama Al-Qur’an, masi 
itu sendiri, yang 
Dzikr atau Peri 
Ramadlan. 
latul-Qadr 
termash 
yang 


:8 Di sini diuraikan tiga macam pernyataan tentang Qur’an. Pertama, 
Qur’an^adalah pimpinan bagi manusia; oleh karena itu, Qur’an berisi ajaran yang 
selaras dan mencukupi segala kebutuhan manusia di segala tempat dan segala za¬ 
man. Kedua, Qur’an berisi pedoman yang paling lengkap untuk dijadikan petunjuk, 
dengan demikian, Qur’an telah membuktikan kebenaran pengakuannya. Ketiga, 
Qur’an berisi dalil-dalil yang sanggup diuji, yang dapat membedakan antara kebe¬ 
naran dan kepalsuan, dengan membuat orang tulus dapat merasakan buah iman¬ 
nya, dan membuat orang durhaka dapat merasakan akibat pendurhakaannya. 

229 Di bumi terdapat daerah yang hari dan malamnya begitu panjang se¬ 
hingga tak dapat dibagi menjadi dua belas bulan. Keadaan seperti itu adalah suatu 
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siapa sakit atau dalam bepergian,(ia 
wajib berpuasa) sejumlah bilangan 
itu di lain hari. Allah menghendaki 
yang gampang bagi kamu, dan Ia tak 
menghendaki yang sukar bagi kamu, 
dan (Ia menghendaki) agar kamu 
menyempurnakan bilangan, dan agar 
kamu mengagungkan Allah karena 
telah memimpin kamu, dan agar kamu 
berterima kasih. 

186. Dan apabila hamba-Ku bertanya 
kepada engkau tentang Aku, sesung¬ 
guhnya Aku ini dekat. Aku mengabul¬ 
kan permohonan orang yang berdo^ 
tatkala ia berdoa kepada-Ku, maka 
hendaklah mereka memenuhi seru 2 
an-Ku dan beriman kepada-Ku, a 
mereka dapat menemukan jala 
benar. 230 
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pengecualian. Sudah tentu 
sendiri cara-cara mereka 
mikian pula mengatur 
tafsir nomor 233. 

230 Di te 
ayat yang men 
menunjuka 
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mggal di daerah semacam itu, mengatur 
dalWeristirahat dalam kesibukan sehari-hari, de- 
ktu bershalat dan berpuasa. Selanjutnya lihatlah 


rohani ma 

rela m 
• • 
ini 

kan 


raian tentang syarat-rukun puasa, di sini diselipkan 
dekatnya Allah kepada manusia dan terkabulnya doa. Ini 
a adalah suatu latihan rohani, membangkitkan kesadaran 
g yang menjalankan puasa berpantang makan dan minum dan 
i penderitaan, bukan karena apa, melainkan karena ia yakin bahwa 
tah Allah semata-mata. Nabi Suci bersabda: “Mereka mencegah ma- 
um dan syahwat hanya karena Aku semata-mata. Puasa adalah untuk- 
Ku” (B. 30!^). Ini benar-benar membangkitkan kesadaran yang hidup akan adanya 
Allah. Inilah arti kalimat: Hamba-Ku bertanya kepada engkau tentang Aku. De¬ 
ngan puasa, batin manusia benar-benar dibangkitkan untuk mencari Allah. 

Aku ini dekat adalah jawaban terhadap batin manusia yang mencari Allah. 
Lalu disusul dengan kalimat: Aku mengabulkan permohonan orang yang berdoa 
tatkala ia berdoa kepadaku. Allah itu dekat , tetapi kesadaran ini hanya membang¬ 
kitkan keinginan untuk semakin dekat kepada-Nya. Untuk ini, manusia berdoa 
kepada Allah; manusia mohon kepada Allah agar semakin dekat kepada-Nya. Dan 
manusia diberitahu bahwa Allah mengabulkan doanya. Kerinduan hati untuk se- 
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187. Dihalalkan kepada kamu men¬ 
campuri isteri kamu pada malam hari 
puasa. Mereka adalah pakaian bagi 
kamu dan kamu adalah pakaian bagi 
mereka. 231 Allah tahu bahwa kamu 
mengkhianati diri kamu, maka Dia 
menerima tobat kamu dan menyingkir¬ 
kan (beban) kamu. 232 Kini campurilah 


makin dekat kepada Allah, pasti akan dikabulkan. Akan tetapi 
selanjutnya, kerinduan dan permohonan itu harus dilengkapi 
Maka hendaklah mereka mendengarkan suaraku, maka 
untuk semakin dekat kepada Allah, pasti akan p^fculkan, bi 
dibuktikan dengan kerelaan berkorban di jal^^Al 
Hendaklah diingat bahwa menurut a^it y 
doa yang berisi permohonan untuk bertar^khd 
bersifat umum, misalnya doa untuk diselam 
atau doa untuk memperoleh keuntungaj^Jur? 
dalam Qur’an seperti: “hanya kepada- 
akan menyingkirkan apa yang kamu 
ngabulkan atau tak mengabulka 
Kadang-kadang Allah mengabul 
17: 67) tetapi lebih kerap lagi Alla 
tulus; tetapi kepada ham 
ka menderita kese 
mencoba kamu de 
dan jiwa dan bu 
ialah kasih s 
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yi 

ibadah: 
itW permohonan 
induan hati itu 
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ikabulkan hanyalah 
Allah. Adapun doa yang 
fencana atau kesengsaraan, 
1 diterangkan di tempat lain 
amu harus bermohon, maka Dia 
Ia menghendaki” (6:41). Dia me- 
ed^Cm itu, sesuai apa yang Ia kehendaki. 

ang kafir dan orang durhaka (10: 22; 23; 
engabulkan doa hambanya yang lurus dan 
iy^Hjiiga memberi cobaan dengan membuat mere- 
iflm berfirman: “Dengan sesungguhnya Kami akan 
^u dari ketakutan dan kelaparan dan kehilangan harta 
2:155). Jadi, perlakuan Allah terhadap orang durhaka 
ga Ia kadang-kadang mengabulkan doa mereka; tetapi 
adap orang tulus yang berdoa memohon kepada-Nya adalah 
habat — kadang-kadang Ia mengabulkan permohonan mere- 
uskan mereka menuruti kehendak-Nya sesuai yang Ia kehendaki. 
Di sini hubungan antara suami dan istri dilukiskan dengan kata-kata 
sekali. Pertama, naluri seks, yaitu kebirahian terhadap lain jenis kela- 
ambarkan sebagai nafsu lapar dan dahaga. Ini adalah keinginan kodrat yang 
manusia tak dapat hidup tanpa dipenuhinya keinginan itu, sebagaimana manusia 
tak dapat hidup tanpa dipenuhinya nafsu lapar dan dahaga. Lalu dalam mereka 
adalah pakaian bagi kamu dan kamu adalah pakaian bagi mereka, kita diberi- 
tahu bahwa hubungan suami- isteri itu selain untuk memuaskan keinginan kodrat, 
mempunyai pula tujuan yang lebih tinggi. Mereka masing-masing saling bertindak 
sebagai pakaian, artinya, sebagai perisai, sebagai alat kesenangan, bahkan sebagai 
perhiasan bagi masing-masing pihak, dan kelemahan pihak yang satu ditutupi de¬ 
ngan kekuatan pihak lain. 

232 Kata takhtanuna yang artinya kamu menghianati, ini dihubungkan 


perlakuan 
perlaku 
ka, at 
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mereka dan carilah apa yang ditetap¬ 
kan Allah kepada kamu, dan makanlah 
dan minumlah sampai terangnya siang 
dapat dibedakan dari gelapnya malam 
pada waktu fajar; lalu sempurnakanlah 
puasa kamu hingga malam hari, 233 dan 
janganlah kamu mencampuri isteri 
kamu selagi kamu i’tikaf di Masjid. 234 


ate js» 




* y ** *_ S 


k 1 ^ ** * r ^ .fr ■* y j* y * 





dengan bahaya yang akan dialami, akibat menahan keinginan U||b| 
nafsu lapar dan dahaga. Diriwayatkan dalam Hadits bahwa seseoXng^fch pingsan 
karena diserang kelaparan pada siang hari (B. 3Q:i5)^Cata ‘afa ywnfta aslinya 
mengampuni atau menghapus kesalahan , berarti pj^nenyingla^&fkekeliruan, 
kesalah-pahaman, dan heban (LL). Hadits yanagne^^^tkaiAjirunnya ayat ini 
menerangkan, bahwa mula-mula kaum Muslinm mgn^^^haJiwa selama bulan 
puasa, mereka tak diperbolehkan mencampu^bteri 4 k^aJJKalipun pada malam 
hari. Ada pula kaum Muslimin yang tak makanifck m^krt, dan lain-lain, setelah 
tidur malam sampai waktu maghrib esok hajiiyai^^fris) . Akan tetapi menurut 
pendapat para mufassir, perbuatan mereka^uBkbe^tndaskan Qur’an dan Hadits. 
Pada waktu membahas turunnya ayat ini,®af^K*kata sebagai berikut: “Tatkala 
puasa bulan Ramadlan diperintahkai^®ti b^P penuh kaum Muslimin tak men¬ 
dekati isteri mereka, dengan demil^niHp|ian orang merugikan (menghianati) 
dirinya sendiri; maka Allah menurunk»|jyat ini” (B. 65:11, 28). Ayat ini menjelas¬ 
kan bahwa selama bulan pu^fc kam^Huslimin diperbolehkan mencampuri isteri 
mereka pada malam harhj 4 halaimcffii mereka diperbolehkan makan dan minum. 
Oleh karena itu, disingMrESH^^beban yang diisyaratkan dalam kalimat ‘afa ‘an- 
kum ialah beban yamfWfc» lakukan sendiri. 

233 Kata J dumh yan? makna aslinya benang, disini berarti warna putih 
pada iua/ctu/aic^HM|aimana dijelaskan oleh kalimat minal-fajr; kata al-khaitul- 
abyadldlu ad ta .eir^gnya siang dan kata al-khaitul-abyadlu artinya gelapnya 
malam (LiABiaS%a ini terjadi lebih kurang satu setengah jam sebelum matahari 
terbit. ®Wjj|y^ ruS k er buka P uasa menjelang datangnya malam yang dimulai pada 

ini timbul persoalan penting tentang daerah yang kadang-kadang hari¬ 
nya amat panjang, yang bagi orang biasa tak kuat menjalankan puasa mulai waktu 
fajar sampai matahari terbenam. Menurut Hadits, para sahabat bertanya kepada 
Nabi Suci, bagaimana orang harus bershalat apabila lamanya waktu siang sampai 
setahun atau sebulan; nabi Suci menjawab, bahwa mereka harus mengira-irakan 
sendiri menurut ukuran yang hari biasa (AD.37:i3). Sehubungan dengan itu, maka 
daerah yang harinya amat panjang, waktu puasa harus diukur menurut panjangnya 
hari biasa; sebaliknya, daerah yang harinya amat pendek, waktu puasa harus diper¬ 
panjang menurut panjangnya hari biasa. 

234 Yang dimaksud ialah orang yang selama sepuluh hari terakhir bulan 
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Inilah batas-batas Allah, maka jangan¬ 
lah kamu mendekati (batas Allah) itu. 
Demikianlah Allah menjelaskan ayat- 
ayat-Nya kepada manusia agar mereka 
menjaga diri dari kejahatan. 

188. Dan janganlah kamu menelan 
harta di antara kamu sendiri dengan 
jalan yang tidak sah, dan jangan pula 
menyuap dengan itu kepada para ha¬ 
kim, agar kamu dapat menelan seba¬ 
gian harta manusia secara tidak sah, 
sedangkan kamu tahu. 235 
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Ruk0 

Perang me 

189. Mereka bertanya kepada e 
tentang hari-bulan. Katakanh^ 
bulan adalah waktu yang 
untuk kepentingan manusia ^^Hba- 
dah haji. 236 Dan bukalahrouatan 





^ ^ f 






i t > uify 


| 


k dari segala urusan duniawi, dan menetap siang dan 
inamakan i’tikaf. Ini bukan wajib, melainkan sunnat 


Ramadlan, memis; 
malam di masji< 
biasa. 

2 35 Lc ' n mengambil hak milik orang lain secara tidak sah adalah pe¬ 

rintah yaj^™AtsSudah perintah puasa, karena selama puasa, orang pantang ma¬ 
kan apAaj^P^g dihalalkan, hanya karena menta’ati perintah Allah. Sebenarnya, 
pu^^g^pbuat orang dapat menguasai nafsunya, dan semakin nafsu itu dikuasai, 

-kuranglah keserakahan orang untuk mengambil hak milik orang lain 
jalan yang tidak sah. 

236 Bulan Ramadlan dimulai dengan tanggal baru, dan diakhiri dengan 
tanggal baru bulan Syawwal. Bulan Syawwal diikuti oleh bulan-bulan Dzul-Qa’dah, 
Dzul-Hijjah (bulan akhir tahun), dan bulan Muharram (bulan permulaan tahun). 
Tiga bulan ditambah bulan Rajab, atau bulan ketujuh, merupakan bulan suci, yang 
disini diisyaratkan dengan kata ahillah jamaknya kata hilal artinya tanggal. 

Pertanyaan yang tak berketentuan ini dijelaskan dalam jawabannya. Bangsa 
Arab menganggap bulan-bulan ini sebagai bulan suci, yang di dalam bulan ini segala 
pertempuran harus dihentikan, dan di seluruh negeri harus diadakan perdamaian, 
dengan demikian, perdagangan dapat berlangsung dengan tenteram tanpa ganggu- 
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utama bahwa kamu memasuki rumah 
dari arah belakang, 237 tetapi perbuatan 
utama ialah orang yang bertaqwa. Dan 
masuklah ke dalam rumah melalui 
pintunya; dan bertaqwalah kepada 
Allah, agar kamu beruntung. 

190. Dan berperanglah di jalan Allah 
melawan mereka yang memerangi ka¬ 
mu, tetapi janganlah kamu melanggar 
batas. Sesungguhnya Allah tak menyu¬ 
kai orang melanggar batas. 238 
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an. Demikian pula ibadah haji ke tanah suci Ma 
bulan ini. Oleh karena ruku’ ini membahas per 
bulan-bulan suci yang dijelaskan dalam ayat^7 : 
di sini, dan jawabannya pun mengakui suciny 
bulan ini mendatangkan keuntungan materi 
melakukan perdagangan; dan mendatan 
orang menjadi mampu untuk melaksanak 
237 Bangsa Arab adalah ban 







ilaki^n selama bulan- 
ertanyaan tentang 
asnya dikemukakan 
n mi. Kesucian bulan- 
g menjadi mampu untuk 
untungan spiritual, karena 

aji. 

takhayul. Apabila orang mempu- 

* u, ia tak mau masuk ke rumah mela- 
ntu belakang, dan ini dilakukan sampai 
ang diisyaratkan ialah kebiasaan memasuki 
tu mereka dalam keadaan ikhram pada mu- 
tangnya Islam, segala perbuatan takhayul disapu 
dari belakang, artinya, menyimpang dari jalan yang 
mah melalui pintu, artinya dijalan yang benar (Rz). 
lah satu wahyu permulaan yang mengizinkan perang kepa- 
ni dibahas dalam enam ayat, mulai ayat ini sampai dengan 


nyai cita-cita penting, dan ia gagal 
lui pintu muka, melainkan ia masuk d 
setahun lamanya (Rz). Atau, 
rumah melalui pintu bela 
simhaji.(N. 65:11, 29) 
bersih. Atau, masuk 
benar, sedangkan 
238 Ini 
da kaum M 

ayat 195, 14 w dnf^^tkan lagi dalam ruku’ berikutnya. Perlu dicatat di sini, bahwa 
perancyAk^nAllah dinyatakan dengan tegas sebagai perang untuk membela diri. 
Kau|^flEH^p diwajibkan perang dijalan Allah , tetapi itu hanya dilakukan ter- 
haaa^fcleka yang melakukan serangan lebih dahulu. Tepat sekali bahwa pemba¬ 
tasan semacam itu, dicantumkan dalam wahyu yang tak sangsi lagi termasuk wahyu 
permulaan, yang mengizinkan perang yang berbunyi: “Izin perang diberikan kepada 
mereka yang diperangi, karena mereka dianiaya” (23:39). 

Jelaslah bahwa menurut uraian dua ayat tersebut, kaum Muslimin hanya 
diizinkan perang untuk membela diri. Mengingat para musuh Islam tak mampu 
menindas kaum Muslimin dengan jalan penganiayaan, dan karena mereka melihat 
Islam dalam keadaan aman dan bertambah kuat di Madinah, mereka mengangkat 
senjata untuk menghancurkan Islam. Oleh karena mereka tahu bahwa jumlah kaum 
Muslimin masih sangat sedikit, mereka berpikir bahwa mereka dapat menghancur- 
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191. Bunuhlah mereka di mana saja 
kamu berjumpa dengan mereka, 239 dan 
usirlah mereka dari mana mereka meng¬ 
usir kamu, 240 dan penindasan 241 itu lebih 
jahat daripada pembunuhan. Dan ja¬ 
nganlah bertempur melawan mereka di 
Masjid Suci sampai mereka memerangi ^ 

kamu di dalamnya; 242 apabila mereka 
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kan Islam dengan kekuatan senjata. Perang mereka adalah per 
curkan Islam, sebagaimana diuraikan dalam ayat berikutnya: 
berhenti bertempur melawan kamu sampai mereljfL membali 
kamu jika mereka dapat” (2:217). Tak ada jal 
menentukan pilihan; apakah disapu bersih 
senjata untuk membela diri dari serangan rmmih 
Hendaklah diingat bahwa yang d£but 
untuk membela diri. Tak ada sepatah kata 1A 
perang untuk menyiarkan agama. 

239 Kata ganti dalam kalimat m^^fahjffereka, ini ditujukan kepada me¬ 
reka yang memerangi kamu sebagaimam mrBftan dalam ayat sebelumnya. Dalam 
keadaan perang, musuh harus d^fana saja mereka berada. 

aum Muslimin dari rumah mereka di 


240 Kaum kafir telah 
Makkah dan dari Masjid Suci yan 
kaum Muslimin diperint 
kekayaan yang merek 
menunjukkan, 
barang-barang 




ngl 

tak akan 
u dari agama 
bagi kaMH^luslimin selain 
um^jtaukah mengangkat 
il^^ali lebih kuat. 
alan Allah ialah perang 
ur’an yang menyebutkan 


241 P 
aslinya me 
kesukar 
sesat 
Pe 


arang menjadi Pusat Rohani mereka. Jadi 
an bjfltempur melawan kaum penindas, sampai semua 
ganjalan kekerasan disita semua. Kata-kata ini 
usuh yang dihancurkan, melainkan hanya menyita 
a peroleh dengan jalan yang tidak sah. 
kami terjemahkan penindasan \d\ah fitnah, yang makna 
engan api; kata fitnah berarti pula kesusahan, kesengsaraan, 
han besar-besaran, menyesatkan atau menyebabkan ter- 
ujuk supaya berganti kepercayaan dengan alat apa saja (LL). 
ini diuraikan dalam ayat 217: “Mereka bertanya kepada engkau tentang 


\n dalam bulan suci. Katakanlah: Pertempuran dalam bulan suci adalah 
■aran besar. Akan tetapi merintangi (manusia) dari jalan Allah dan meng- 
afirinya dan (menghalangi masuk) Masjid Suci dan mengusir orang-orangnya dari 
sana, itu menurut Allah lebih besar lagi, dan penindasan itu jauh lebih jahat dari 
pembunuhan.” Jadi, jitnah itu sama dengan menghalang-halangi manusia dari ja¬ 
lan Allah, dan mengajirinya dan (menghalangi masuk) Masjid Suci dan mengusir 
manusia dari sana, dan semua itu adalah fitnah bagi kaum Muslimin. Ibnu ‘Umar 
menerangkan arti jitnah ialah: Jumlah kaum Muslimin amat sedikit, maka dari itu 
mereka dianiaya karena agamanya; ada kalanya mereka dibunuh atau disiksa, 
sampai Islam menjadi kuat, lalu jitnah tak ada lagi.” (B. 65:11, 30). 

242 Selama kaum kafir tak melancarkan serangan lebih dahulu, maka kesu- 
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memerangi kamu di dalamnya, bunuhlah 
mereka. Demikianlah pembalasan terha¬ 
dap kaum kafir. 




192. Akan tetapi jika mereka berhenti, 
maka sesungguhnya Allah itu Yang 
Maha-pengampun, Yang Maha-penga- 

sih. 243 

193. Dan perangilah mereka sampai 
tak ada lagi penindasan, dan (sampai) 
agama itu kepunyaan Allah semata- 
mata. 244 Tetapi jika mereka berhenti, 

cian Tanah Suci tak boleh dilanggar olen Kaum ivi® 

menderita segala macam kesusahan. 
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ipun mereka harus 


rut Islam. Kaum Mus- 
tikan peperangan. Kaum 
n penipuan terhadap kaum 
engan engkau, lalu melanggar 


243 Perhatikan betapa lunak perintah p 
limin harus meletakkan senjata apabila mu 
kafir menggunakan kesempatan ini untu 
Muslimin: “Yaitu orang yang membuat 
perjanjian itu di sembarang waktu” 

244 Jika tak ada lagi peninc^^M^L orang-orang tak lagi dipaksa untuk 
meninggalkan agama mereka, dan me«pFdiberi kebebasan untuk memeluk aga¬ 
ma yang benar, yang merek^^akin^naRa peperangan harus dihentikan. Kalimat 

jh jSre lagi. Tetapi jika mereka berhenti, seketika 
entikan pertempuran dan permusuhan, kecuali 
arkan agressi. 

gan ayat 22:40, nampak dengan jelas bahwa kete- 
. Tujuan pertempuran kaum Muslimin diuraikan seterang- 
ya Allah tak menangkis serangan sebagian manusia oleh 


berikutnya membuat arti 
itu kaum Muslimin hajus 
terhadap mereka ya 

Jika dibarcullekan 
rangan inilah y 
terangnya: “J^^AKir 


sebagian IaTl|%iscaya akan ditumbangkan biara-biara dan gereja-gereja dan 
kanisaljA^rah dan masjid-masjid yang di dalamnya banyak diingat nama Allah.” 
Ini n^nl pH^n seterang-terangnya bahwa kaum Muslimin bukan saja berperang 
untrMfcmbela Masjid, melainkan pula untuk membela Gereja dan Kanisah Yahu¬ 
di, bahkai^mla Biara para rahib. Di sini, tujuan perang kaum Muslimin dinyatakan 
dengan kalimat sampai agama itu kepunyaan Allah semata-mata, sehingga tak 
ada penindasan lagi karena persoalan agama, dan setiap orang bebas memeluk 
agama yang ia sukai. Sebenarnya, ayat ini meletakkan ajaran yang luas tentang 
kemerdekaan beragama. 

Jika ayat ini diartikan bahwa pertempuran harus diteruskan sampai semua 
orang memeluk Islam, niscaya semua ayat yang membicarakan perjanjian dengan 
pihak musuh dan penghentian perang, menjadi tak ada artinya sama sekali. Penaf¬ 
siran seperti itu bukan saja tak dibenarkan oleh Qur’an, melainkan pula oleh seja- 
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maka tak ada permusuhan lagi, kecuali 
terhadap kaum penindas. 245 

194. Bulan suci dengan bulan suci, 
dan pembalasan (diizinkan) terhadap 
barang-barang suci. Lalu barangsiapa 
menyerang terlebih dahulu terhadap 
kamu, maka lukailah dia seperti dia 
melukai kamu, dan bertaqwalah kepa¬ 
da Allah, dan ketahuilah bahwa Allah 
itu menyertai orang yang bertaqwa. 246 

195. Dan belanjakanlah (harta kamu) 
di jalan Allah, dan janganlah kamu^ 
menjatuhkan diri dalam kesengsar^n 
dengan tangan kamu sendiri, dan ber¬ 
buatlah baik (kepada orang laini. ^e- 
sungguhnya Allah itu mencintai 
yang berbuat baik. 247 
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rah, karena, Nabi Suci berkali-kM rnm liat perjanjian perdamaian dengan kaum 
kafir. 

245 Kata ‘udwanji sini^^rTkata i’tada yang sampai tiga kali disebutkan 

dalam ayat berikutnyaJ^Arti nHampaui batas; oleh sebab itu, kata-kata itu dite¬ 
rapkan dalam arti yang salah atau tak benar; akan tetapi hukuman 

yang dijatuhkan^S^fc^orang yang tingkah lakunya tak benar, juga disebut i’tada, 
karena “hukumanktu kacBing-kadang berbentuk serangan dan kadang-kadang ber- 
bentuk pemWBfcj[ (LL). Menurut R, i’tada di sini berarti balaslah atau hukumlah 
dia sesua^b^um^ikunya yang salah. Hukuman suatu kejahatan acapkali dise- 
butkai^alai^^ir’an dan kesusasteraan Arab, dengan istilah yang sama dengan 
kej^ 4 to\itu; lihatlah tafsir nomor 27. Kata-kata kecuali terhadap kaum penindas, 
j^mw^^musuhan itu hanya dilancarkan terhadap kaum penindas saja, sampai 
aP^kmereka menghentikan penindasannya, permusuhan harus dihentikan. 

246 Ini sama seperti yang diuraikan dalam ayat 191 tentang Masjid Suci. Ji¬ 
ka musuh melanggar bulan suci dengan melancarkan serangan lebih dahulu terha¬ 
dap kaum Muslimin dalam bulan itu, kaum Muslimin diizinkan berperang melawan 
mereka dalam bulan suci itu. Pada umumnya pembalasan yang dilakukan dalam 
batas-batas yang setimpal dengan serangan yang dilakukan oleh pihak musuh, ini 
diizinkan terhadap barang-barang suci, karena jika kaum Muslimin tak mengerja¬ 
kan itu, berarti bunuh diri. 

247 Untuk berperang membela diri, sangat diperlukan biaya; maka dari 
itu kaum Muslimin harus menyumbangkan dana perang; inilah yang dimaksud 
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196. Dan lakukanlah dengan sempur¬ 
na ibadah haji dan ‘umrah 248 karena 
Allah. Tetapi jika kamu terhalang, 
maka (kirimlah) kurban apa saja yang 
mudah didapat; 249 dan janganlah kamu 
mencukur kepala kamu sampai kur¬ 
ban itu tiba di tempat tujuan. 250 Lalu 
barangsiapa di antara kamu sakit atau 
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ihram, thawaf mengelilingi 
Sebenarnya, iba< 
yang paling tinggi. Ihn 
segala ikatan dunia; 
mahal — yang s 
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membelanjakan harta di jalan Allah. Jika mereka tak mau memb^ 
kepentingan pertahanan, berarti mereka menjatuhkan diri da’ 
dengan tangan mereka sendiri. 

248 Tampaknya di sini dikemukakan mas 
tetapi hendaklah diingat bahwa Qur’an biasa mejjhu 
haji. Adapun sebabnya ialah, karena di Madinalraa 
kan syari’at agama yang diperintahkan oleh^lam, 
jalankan ibadah haji, karena Pusat Rohani di 
yang sedang dalam keadaan perang dengan 

‘Umrah, biasa diterjemahkan haji 
kunjungan; ‘umrah itu berbeda sedikit_de 
kan di sembarang waktu, tetapi haj( 

Dari semua upacara yang berhubun 
melempar jumrah sajalah yang ditiadai 



saraan 


fasalah haji; 


perang dengan 

LiSbi 


ebas menjalan- 
eka tak bebas men- 
dikuasai oleh musuh 


lebih tepat diterjemahkan 
haji. Umrah boleh dikerja- 
•jakan dalam waktu tertentu saja, 
n haji, wuquf di padang Arafah dan 
dalam umrah. Jadi, rukun umrah ialah 



>erlari-lari antara Shafa dan Marwah. 
Tggambarkan tingkat perkembangan rohani 
Jraji yang nomor satu, menggambarkan putusnya 
•intanya kepada Allah. Semua pakaian yang mahal- 
>ergunakan untuk mengukur batin seseorang -- kini 


disingkirkan, d^WBdk menutupi tubuh, orang haji hanya memakai dua lembar 
kain yang takAjdjLLlSfeun haji lain, yang penting ialah mengelilingi Ka’bah yang 
disebut berlari-lari antara Shafa dan Marwah yang disebut sa’i, dan 

kedua j«umni menggambarkan pengejawantahan api cinta kepada Allah yang 
mem^a^P^dalam hatinya, laksana orang yang tenggelam dalam lautan cinta, 
berla^®kmengelilingi rumah kekasihnya. Sebenarnya ia sedang menunjukkan, 
bahwa ia Berserah diri sepenuhnya kepada Tuhan yang dicintainya, dan mengor¬ 
bankan segala kepentingan pribadi demi keridlaan Allah. 

249 Makkah masih dikuasai oleh musuh yang menghalang-halangi kaum 
Muslimin menjalankan ibadah haji. Menurut I’Ab dan sebagian besar mufassir, yang 
dimaksud terhalang disini ialah, terhalang oleh musuh, bukan terhalang karena sa¬ 
kit; sedangkan menurut mufassir lain, terhalang di sini meliputi dua-duanya.(Rz). 

250 Mencukur kepala adalah pertanda selesainya orang haji dari keadaan 
ihram. Jika ia mendapat halangan, ia harus mengirim kurban ke Masjid Suci, atau 
jika ini tak mungkin, kurban harus disembelih di tempat ia mendapat halangan. 
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mempunyai penyakit di kepalanya, 
ia (diperbolehkan membayar) denda 
berupa puasa atau sedekah atau kur¬ 
ban. Dan apabila kamu aman, 251 maka 
barangsiapa mengambil keuntung¬ 
an dengan menggabungkan ‘umrah 
dengan haji 252 ia (harus memberi) 
kurban apa saja yang mudah didapat. 
Tetapi barangsiapa tak menemukan 
(kurban), maka berpuasalah tiga hari 
selama waktu haji dan tujuh hari (lagi) 
setelah kamu pulang. 253 Inilah sepuluh 
(hari) penuh. Ini bagi orang yang ke¬ 
luarganya tak berada di Masjid Suci. 
Dan bertaqwalah kepada Allah, • n 
ketahuilah bahwa Allah itu keras sekal 
pembalasannya.v 


’f J/ 

UU 

5. , 7 * m.-'** C “ ^K t ii 

Cr? U* 

PU < * 

i u i i * 1 m M 1 _ 


** «i * i e*r ^ i * y\s 






197. Ibadah haji 
bulan-bulan yan 
maka barangsi 
tuk menjalailfcn 
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kotor, 
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ah haji dalam 
, janganlah berbicara 
pula mencaci maki 
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Ini adalah ramalan, bahwa akan tiba saatnya bahwa kekuatan musuh 
•urkan sama sekali, dan kaum Muslimin akan menjalankan ibadah haji 
:ah dengan aman, tak kuatir dihalang-halangi musuh. 

2^2 Yang dimaksud menggabungkan ‘umrah dengan haji ialah, setelah sele¬ 
sai menjalankan 'umrah, orang tak lagi dalam keadaan ihram, tetapi keadaan ihram 
baru dimulai lagi pada waktu orang hendak menjalankan ibadah haji. 

253 Yakni, sesudah kamu pulang ke rumah setelah selesai menjalankan 
ibadah haji. 


254 Yang dimaksud di sini ialah orang yang rumahnya tidak di Makkah. 

255 Bulan haji yang telah dimaklumi ialah bulan Syawwal, Dzul-Qa’dah 
dan sembilan hari pertama dari bulan Dzul-Hijjah. Dalam hari-hari ini orang dapat 
mulai ihram untuk ibadah haji. 






Surat 2 


Haji 


123 


dan jangan pula bertengkar pada wak¬ 
tu haji. 256 Dan kebaikan apa saja yang 
kamu kerjakan, Allah mengetahui itu. 
Dan bawalah bekal, 257 dan sesung¬ 
guhnya bekal yang paling baik ialah 
menjaga diri dari kejahatan. Dan ber- 
taqwalah kepada-Ku wahai orang yang 
mempunyai akal. 

198. Tiada dosa bagi kamu bahwa ka¬ 
mu berusaha untuk memperoleh karu¬ 
nia dari Tuhan kamu. 258 Maka apabila 
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256 Pada waktu haji orang dilarang me 
fusuq, dan jidal. Rafats artinya berbicara kd&, ta 
(LL). Fusuq, menurut Hadits, artinya mencaci 
an, pertikaian atau gemar membuat perka 
kemajuan rohani yang tinggi; oleh karen 
kata-kata yang dapat menyakiti orang lain, 
perdamaian sejati dengan sesama 
terhadap siapa pun. Sebaliknya, ora 
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al: yaitu, rafats, 
k sopan, atau cabul 
al artinya pertengkar- 
menggambarkan tingkat 
aji dilarang mengucapkan 
ti kepada Allah mengharuskan 
itu jangan berbuat pelanggaran 
njurkan supaya berbuat baik kepada 
orang lain, sebagaimana diisyaratkan d^rfi kalimat kebaikan apa saja yang kamu 
kerjakan, Allah mengetahui jn. ^ 

257 Yang dimaksudfcel%l (zcM 5 ialah bekal perjalanan ke Makkah. Sebagi¬ 




an orang berangkat ke 
ka bertawakal kepa 
yang lebih dalam 
menjaga diri 
taqwa adai 
258 
sini ial 


pa bekal yang cukup, dengan dalih bahwa mere- 
as rizki mereka. Akan tetapi ayat ini mempunyai arti 
yaratkan dalam kalimat bekal yang paling baik ialah 
ptan (taqwa); ini menunjukkan bahwa bekal rohani berupa 
ng daripada bekal jasmani. 

aksud usaha memperoleh karunia dari Tuhan (Al-fadll) di 
agang (Rz). Dalam arti ini, kata Al-fadll dipakai di beberapa tempat 




dalaj[^D^Wl^^uci, misalnya dalam 73:20. Adapun yang dimaksud ialah, orang 
tak mencari tambahan biaya pada musim haji, dengan jalan berdagang di 

Makkah. Sebelum Islam, setiap musim haji diadakan pekan-raya guna kepentingan 
perdagangan; adapun tempat yang paling terkenal ialah ‘Ukaz, Majinnah dan Dzul- 
Majaz. Kaum Muslimin mengira bahwa mencari keuntungan pada musim haji, ber¬ 
tentangan dengan besarnya tujuan rohani, yang harus mereka lakukan pada waktu 
haji (B. 25:150). Mereka diberitahu bahwa tidak demikianlah halnya, dan bahwa 
kemajuan duniawi dapat dirangkaikan dengan kemajuan rohani. Selama musim 
haji, dapat pula dilangsungkan konferensi di Makkah, agar umat Islam sedunia 
dapat mempersatukan pandangannya di lapangan politik, dan dalam memecahkan 
masalah dunia. 
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kamu buru-buru pergi dari ‘Arafat, 259 
ingatlah kepada Allah di dekat Per¬ 
ingatan Suci, 260 dan ingatlah kepada- 
Nya karena Dia telah memimpin kamu, 
walaupun sebelum itu kamu termasuk 
golongan orang yang sesat. 

199. Lalu buru-burulah pergi dari ma¬ 
na orang buru-buru pergi, dan mohon¬ 
lah ampun kepada Allah. Sesungguh¬ 
nya Allah itu Yang Maha-pengampun, 
Yang Maha-pengasih. 261 


200. Dan apabila kamu selesai menu 
naikan ibadah haji kamu, ingatlah^p 
pada Allah dengan pujian seperti kam 
mengingati (membangga-bangga 
nenek moyangmu, 262 malah in 
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259 ‘Arafat ialah tempat J^^^mJ^lya seluruh jama’ah haji pada tanggal 
9 Dzul-Hijjah. Jaraknya lebih kr^in^B^bilan mil dari Makkah. Ditempat ini ber¬ 
kumpullah seluruh jama’ah haji d^Werbagai bangsa dan negara, sama pakaian¬ 
nya, sama pula ucapann y^Llabbg&a Allahumma labbaik (aku di sini, Ya Allah, di 
Hadapan Engkau), sem^nV m^^umandangkan keagungan Allah. Seorang Imam 
berdiri di atas Ja baJtR aMB^. memberi nasihat kepada jama’ah haji. Kata Arafat 
berasal dari katj^fHfc*rtinya tahu atau mengenal sesuatu; dan tak sangsi lagi 
nama ini men^s^yatkairadanya kenyataan bahwa di tempat ini manusia benar-be¬ 
nar dapat mAw keagungan Tuhan. Ifadlah artinya bergerak maju atau cepat- 
cepat pej^^gfrcnm orang banyak (LL). 

’aril-Haram, makna aslinya Peringatan Suci, yaitu satu tempat 
yaiy^M^nal dengan nama Muzdalifah, atau tanah yang berbatasan dengan ini; 
emW^ii para jama’ah haji berhenti semalam, sepulangnya dari ‘Arafat pada 
9 Dzul-Hijjah petang hari. 

2^>i Orang-orang Quraisy dan Kananah, yang menamakan dirinya kaum 
Khams, karena keberanian dan kekerasan mereka, berhenti di Muzdalifah; mereka 
berpendapat bahwa kepergian mereka ke padang ‘Arafat bersama jama’ah haji lain¬ 
nya, akan menurunkan derajat mereka. Oleh karena perbedaan derajat ditiadakan 
oleh Islam, mereka diberitahu supaya memandang diri sendiri sama derajatnya 
dengan orang lain (B. 25:91). 

262 Pada zaman jahiliyah, setiap kali mereka berkumpul di ‘Ukaz dan di 
tempat lain, setelah selesai menjalankan haji, mereka saling menyombongkan 
ayah mereka. Ayat ini menunjukkan apa yang diberantas dan apa yang dibina oleh 
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dengan bersungguh hati. Sebagian 
orang ada yang menyeru: Tuhan kami, 
berilah kami (kebaikan) di dunia. Dan 
ia tak memperoleh bagian (yang baik) 
di Akhirat. 



201. Dan di antara mereka ada yang 
menyeru: Tuhan kami, berilah kami 
kebaikan di dunia dan kebaikan di 
Akhirat, dan selamatkanlah kami dari 
siksa Neraka. 263 


202. Inilah orang yang memperoleh 
bagian dari apa yang mereka usaha¬ 
kan. Dan Allah itu Yang Maha-cepa^ 
dalam perhitungan. 

203. Dan ingatlah kepada Allah ( 
ngan takbir) pada hari-hari yang diten¬ 
tukan. 264 Lalu barangsiapa bu 
pergi dalam dua hari, tak ada 
gi dia; 265 (ini) bagi orang jrfng n^rrpga 
diri dari kejahatan. E^^^rt^Pvalah 
kepada Allah, dan^etl™^h bahwa 
kamu akan dihimauMfckada-Nya. 
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Qur’an Suci^^^^ngTlhapus, dan apa yang ditetapkan sebagai gantinya. Mereka 
dilarang nAyoiffl^igkan kebesaran ayah mereka, dan sebagai gantinya, mereka 
disurubAwmiji Allah, karena Allah akan membuat mereka lebih besar daripada 
ayal^ie*H^)an Bangsa Arab yang tak berarti itu, menjadi bangsa yang besar, 
bangS^K paling besar di dunia, karena Bangsa Arab dapat mencapai tiga keme¬ 
nangan seKaligus, yaitu kemenangan fisik, intelek dan akhlak. 

263 Inilah doa orang Islam yang sebenarnya. Oleh karena ia diajarkan supa¬ 
ya mohon kebaikan di dunia dan di Akhirat, Islam menyajikan jalan tengah antara 
kebendaan dan kerahiban. 

264 Hari-hari yang ditentukan ialah tiga hari sesudah ‘Idul Adha, dan ini 
disebut hari Tasyriq. 

265 Biasanya para jamaah haji meninggalkan Mina pada petang hari Tasy- 
riq yang terakhir, tetapi mereka diperbolehkan berangkat pada petang hari Tasyrik 
yang kedua. 
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204. Dan di antara manusia ada yang 
pembicaraannya tentang kehidupan 
dunia mengagumkan engkau, dan ia 
memanggil Allah sebagai saksi tentang 
apa yang ada dalam hatinya, tetapi 
sebetulnya dia itu musuh yang paling 
jahat. 266 

205. Dan apabila ia memegang kekua¬ 
saan, ia berusaha untuk membuat ke¬ 
rusakan di bumi dan menghancurkan 
ladang dan keturunan; dan Allah itu 
tak menyukai kerusakan. 
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206. Dan apabila dikatakan k 
danya: Bertaqwalah kepada Allah. ^ 

kesombongan menyeretnya ke dakn^^^; 
dosa — maka Neraka sudah cukujfl^J^ ir 
dia. Dan buruk sekali tempat 
hatan itu. 267 


207. Dan di antara 
menjual dirinya u: 
kenan Allah. Dai 
belas kasih k< 
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an-macam sekali pendapat para mufassir, siapakah yang dituju 
^ni; tetapi para mufassir kenamaan sependapat, bahwa ayat ini tidak di- 
iada orang tertentu (Rz). Hubungan ayat ini dengan ayat sebelum dan 
mya menunjukkan bahwa ayat ini menceritakan kaum pengacau, yang me¬ 
yakinkan Nabi Suci bahwa mereka bersimpati kepada beliau, tetapi sebenarnya me¬ 
reka hanya menantikan kesempatan saja untuk menghancurkan kaum Muslimin. 

267 Kata Mihad artinya ayunan, dan berarti pula apa yang disiapkan orang 
untuk dirinya sendiri (LL). Dua makna itu menggambarkan sifat Neraka. Neraka 
adalah sesuatu yang orang menyiapkan untuk diri sendiri, dan untuk pertumbuhan 
rohani di Akhirat. Neraka merupakan ayunan bagi mereka yang terganggu pertum¬ 
buhan rohaninya selama di dunia, karena tenggelam dalam urusan duniawi, atau 
karena mengikuti jalan kejahatan. Di tempat lain dalam Qur’an, Neraka disebut 
Umm atau Ibu (101:9). 
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208. Wahai orang yang beriman, ma¬ 
suklah sama sekali dalam perdamai- 
an 267a dan janganlah mengikuti jejak- 
jejak setan. Sesungguhnya setan itu 
musuh yang terang bagi kamu. 

209. Tetapi apabila kamu tergelincir 
setelah tanda bukti datang kepada 
kamu, maka ketahuilah bahwa Allah 
itu Yang Maha-perkasa, Yang Maha- 
bijaksana. 


210. Mereka tak menantikan apa-apa 
selain agar Allah mendatangi mereka 
dalam bayang-bayang awan dan ma¬ 
laikat, dan perkara telah diputuskan. 
Dan kepada Allah (segala) perkara 
dikembalikan . 268 
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2673. Di sini kau 
tegakkan, terkecuali ji 
itu. Kata silm artiny 
sama artinya den 
268 Alla 
menurunka 
ritahu bah^pe 
kali di 
sek 


in^^beritahu bahwa Kebenaran tak mungkin di- 
iau bekerja sungguh-sungguh untuk menegakkan 


tau tunduk (R). Sebenarnya, tunduk kepada Allah itu 
rdantman total. 

atangi mereka, artinya Allah melaksanakan perintah atau 
ada mereka yang hendak menghancurkan Islam. Kita dibe- 
telah diputuskan , karena dalam wahyu permulaan berulang- 
n, bahwa segala perlawanan terhadap Islam akan digagalkan sama 
t lain dalam Qur’an diterangkan: “Mereka tak menantikan apa-apa 


% 


selanWBk para malaikat mendatangi, atau agar terjadi perintah Tuhan dikau.” 
Lalu ditampahkan: “Maka mereka akan tertimpa keburukan dari apa yang mereka 
kerjakan, dan apa yang mereka tertawakan akan melingkupi mereka” (16: 33, 34). 
Dalam 59:2 terdapat kalimat seperti itu dalam arti melaksanakan siksaan Tuhan, di 
mana diuraikan, bahwa Bangsa Yahudi akhirnya dibuang karena perbuatan jahat 
mereka: “Mereka mengira bahwa benteng-benteng mereka akan melindungi me¬ 
reka dari (siksaan) Allah, akan tetapi Allah mendatangi mereka dari arah yang tak 
mereka perhitungkan.” Kalimat bayang-bayang awan mengisyaratkan turunnya 
hujan pada waktu perang Badr (8: 11) yang ini adalah salah satu sebab hancurnya 
pihak musuh. 
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Cobaan dan bencana 


211. Tanyakanlah kepada Bani Israil, 
berapakah tanda bukti yang terang 
yang telah kami berikan kepada mere¬ 
ka? Dan barangsiapa menukar nikmat 
Allah setelah itu datang kepadanya, 
maka sesungguhnya Allah itu Yang 
Maha-berat hukuman-Nya. 269 

212. Kehidupan dunia ditampakkan 
indah kepada kaum kafir, dan mereka 
menertawakan orang yang beriman 
Dan pada hari Kiamat, orang y ^ 
bertaqwa berada di atas mereka, m: 
Allah memberi rezeki kepada oran 
yang Ia kehendaki tanpa hitunga 
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213. Manusia adalah um; 
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269 Di sini yang dimaksudkrfnaf Allah ialah Qur’an suci; dan menukar 
itu artinya menolak itu.jtn ndinakamah dengan kalimat “membeli kesesatan de¬ 


ngan petunjuk” yang djAjaiikm dffam ayat 16 dan di tempat lain. Tanda bukti yang 
diberikan kepada Bim^ Wlail mencakup pula ramalan tentang datangnya Nabi 
Suci, yang berulaj^^^fc» diberitahukan kepada mereka melalui Nabi mereka, atau, 
tanda bukti t^flhag keonaran risalah Nabi Suci yang jika dibandingkan dengan 
tanda bukti ^(fcmereka miliki tentang kebenaran risalah Nabi mereka, tampak 
lebih meaA|^»n^^ 

A sfl^bat Muhajirin berhijrah ke Madinah dengan meninggalkan segala 
haijAwSknya, dengan demikian mereka menderita kekurangan, dan ditertawakan 
ojfejTSM^fahudi yang kaya-kaya, yang kekayaan mereka diperoleh dari hasil bu- 
nPfc^g tinggi atas uang mereka yang dipinjamkan kepada orang. Bagian terakhir 
ayat im menerangkan bahwa ketinggian akhlak yang mengangkat derajat seseorang 
melebihi orang lain, ini tidak bergantung pada kekayaan; bagian terakhir ayat ini 
berisi juga ramalan bahwa pada suatu ketika mereka yang ditertawakan karena mis¬ 
kinnya, akan mendapat rizki yang berlimpah-limpah di dunia ini pula. 

271 Kata kana tidak selalu menunjukkan waktu yang sudah lampau, tetapi 
acapkali digunakan dalam Qur’an untuk memberi pengertian tentang kebenaran 
umum, atau untuk menyatakan semacam sifat benda (R). Kalimat kanal-insanu 
kafuran (17:67) tidak berarti manusia itu dahulu tak berterima kasih, melainkan 
manusia itu selalu tak berterima kasih, atau sifat tak berterima kasih itu selalu 
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Maka Allah membangkitkan para Nabi 
sebagai pengemban berita baik dan se¬ 
bagai juru ingat; dan bersama mereka, 
Dia turunkan Kitab dengan kebenaran, 
agar ini dapat mengadili antara manu¬ 
sia, mengenai hal yang mereka berse- 
lisih. 271a Dan tak ada yang berselisih 
tentang itu kecuali mereka yang telah 
diberi (Kitab) itu, setelah tanda bukti 
datang kepada mereka, karena saling 
iri hati di antara mereka . 272 Maka atas 
perkenan-Nya, Allah memimpin orang 
yang beriman kepada kebenaran yang 
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:an dengan kata kana, 
berarti Allah itu dahulu 
Allah itu senantiasa Yang 
1 ghafurar-rahiman (48:14) ar- 
Yang Maha-pengasih. Oleh 
umat adalah kebenaran yang sangat 


ada padanya. Demikian pula sifat Tuhan acap] 
misalnya, kanallahu ‘azizan hakiman (48:; 

Yang Maha-perkasa, Yang Maha-bijaksai 
Maha-pevkasa, Yang Maha-bijaksana^k\ 
tinya Allah itu senantiasa Yang M( 
sebab itu, kami mengambil arti itu. 
ditekankan oleh Qur’an. Kadang-kadar®flflir’an menerangkan bahwa manusia “di- 
ciptakan dari satu jiwa” (4:]^Ctem^^tempo diterangkan bahwa manusia berasal 
dari satu ayah dan satu ibr^^jVj); ^Kmjutnya diterangkan bahwa manusia adalah 
penghuni satu rumah, njemip^m satu bumi sebagai tempat peristirahatan dan sa¬ 
tu langit sebagai ataj^S^MJadi dengan tegas, Qur’an meletakkan prinsip keesaan 
umat manusia. Oljn ^b abitr^ kalimat berikutnya menyimpulkan bahwa para Nabi 
telah dibangkid^B^|»gala bangsa. 

27ia membeberkan undang-undang umum tentang Wahyu 

Ilahi. OlehAtremN^nusia itu satu umat, maka Allah menurunkan Wahyu kepada 
sekaliajAg^t. Undang-undang tentang Wahyu Ilahi ini dianugerahkan melalui 
parj^iijTM^da semua umat yang diberi Kitab untuk memberi petunjuk kepada 
mer^^Kang jalan yang benar. 

272^Undang-undang umum yang diterangkan dalam bagian ayat ini adalah, 
bahwa kerusakan selalu diikuti oleh petunjuk. Umat yang telah diberi Kitab sebagai 
pedoman hidup, mereka lama kelamaan berbuat yang bertentangan dengan Kitab 
itu. Jadi, sekalipun para Nabi telah dibangkitkan di segala bangsa, namun bangsa- 
bangsa itu meninggalkan jalan yang benar, kemudian menjalankan perbuatan yang 
bertentangan dengan petunjuk yang diberikan kepada mereka. Dengan demikian, 
timbul pertentangan-pertentangan yang memerlukan datangnya seorang Nabi. 
Oleh karena itu, diperlukan sekali datangnya Nabi yang memimpin seluruh umat 
kepada jalan yang benar, dan ini diterangkan dalam kalimat berikutnya. 






130 


Al-Baqarah 


Juz II 


mereka berselisih di dalamnya. 273 Dan 
Allah memimpin siapa yang Ia kehen¬ 
daki pada jalan yang benar. 



214. Apakah kamu mengira bahwa 
kamu akan masuk Taman, 274 padahal 
kamu belum pernah mengalami se¬ 
perti (apa yang dialami oleh) orang- 
orang yang sudah lalu sebelum kamu. 
Kesengsaraan dan malapetaka telah 
menimpa mereka, dan mereka digun¬ 
cangkan sehebat-hebatnya, sampai- 
sampai Utusan dan orang yang ber¬ 
iman dengan dia berkata: Kapankah^ 
datang pertolongan Allah? O, sesrgp- 
guhnya pertolongan Allah itu dekatU 

273 Allah memberi petunjuk 
ratkan bangkitnya Nabi Suci Muham 
Muslimin terpimpin pada jalan 
antara sekalian umat. Jika data 
umat untuk membereskan j>erselis 
perlukan datangnya seor, 
berbagai umat, karen 
kabur sama sekali 
duki kedudukan 

274 
Akhirat. I 
seteran 
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yang beriman, ini mengisya- 
dengan perantaraan beliau, kaum 
yaitu kebenaran yang dihebohkan di 
ang Nabi amat diperlukan oleh tiap-tiap 
di kalangan mereka, maka kini sangat di¬ 
ang dapat membereskan perselisihan di antara 
arar^ang telah dibawa oleh masing-masing Nabi telah 
gah-tengah agama nasional di dunia, Islam mendu- 
ama internasional. 

Taman di sini ialah, kemenangan di dunia dan Surga di 
at yang berbunyi pertolongan Allah itu dekat mengisyaratkan 
kan kemenangan Kebenaran. Kebenaran hanya akan menang 



ibelanya sanggup berkorban dan sanggup menderita sehebat-he- 
La kepentingan Kebenaran itu. 

; Ayat ini menanamkan sabar dan iman pada waktu menghadapi co- 
:rat, dan mengisyaratkan kesabaran dan keimanan Nabi Suci yang tak ada 
taranya. Ayat ini bukan saja mengisyaratkan kesengsaraan dan cobaan yang berat 
yang dialami oleh kaum Muslimin di Makkah dan kesengsaraan yang harus mereka 
alami dalam pengungsian, melainkan pula mengisyaratkan kesengsaraan yang kini 
terpendam bagi mereka, yang akan mereka saksikan seterang-terangnya berupa 
tentara gabungan yang disiapkan untuk menghancurkan mereka. Adapun cobaan 
berat yang dialami oleh para Nabi yang sudah-sudah, ada satu peristiwa yang masih 
segar dalam sejarah para Nabi, yakni menangisnya Yesus Kristus pada kayu palang: 
Eli, Eli, lama sabakhtani!” artinya “Ya Tuhanku, ya Tuhanku, mengapa Engkau 
meninggalkan aku?” {Matius 27:46). 
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215. Mereka bertanya kepada engkau, 
apakah yang harus mereka belanjakan. 

Katakanlah: Kekayaan apa saja yang 
kamu belanjakan, ini diperuntukkan 
bagi ayah dan ibu dan kaum kerabat 
dan anak yatim dan orang miskin dan 
orang bepergian. Dan kebaikan apa sa¬ 
ja yang kamu lakukan, Allah sungguh- 
sungguh tahu akan ini. 276 

216. Perang diwajibkan kepada kamu, 
walaupun itu tak disukai oleh kamu; 
dan boleh jadi kamu tak menyukai 
suatu barang, sedangkan barang itu 
baik bagi kamu, dan boleh jadi kami^ 
menyukai suatu barang, sedangkan ba¬ 
rang itu tak baik bagi kamu; dan Alla 
tahu, sedangkan kamu tak tahu. 277 

276 Sebagaimana dana untuk^^witi^Jn pertahanan umat Islam diguna¬ 
kan pula untuk menolong ayah-ibu ^r J^^bat, dan kaum kerabat, dan anak ya¬ 
tim, dan orang miskin yang tak mempukJmata pencaharian, yang selalu dianiaya 
oleh kaum kafir Makkah, dai^ 4 ara rM^anr yang tak aman di jalan, kaum Muslimin 
diberitahu bahwa apa sajj^^iA me^Ra belanjakan dalam keadaan perang itu se¬ 
benarnya untuk kepentjfupW^mi kerabat dan saudara-saudara mereka yang tak 
mampu. 

oran^ang menuduh bahwa tujuan perang kaum Muslimin 
kalah merenungkan ayat ini! Keadaan kaum Muslimin ter- 
adapi serangan musuh yang jauh lebih kuat, yang berniat 
an mereka; maka dari itu mereka tak menyukai perang. Ha- 
g tak sehat otaknya sajalah yang menarik kesimpulan bahwa “kini 
ggunakan kekuatan pedang untuk menyelesaikan pekerjaan yang 
iselesaikan dengan jalan dakwah”. Manakah kekuatan militer Nabi 
apat digunakan untuk menaklukkan Bangsa Arab yang keras-kepala 
dan haus darah yang tak mau mendengar ajaran beliau? Pada waktu perang Badr, 
tatkala kaum kafir Makkah bergerak ke Madinah dengan seribu pasukan yang ber¬ 
pengalaman, pasukan beliau hanya berjumlah 313 orang, termasuk anak-anak yang 
baru berumur tiga belas tahun. Dapatkah orang yang berotak sehat berkata, bahwa 
kini Nabi Suci sedang mengislamkan beratus-ribu pasukan Arab dengan 313 orang 
pengikutnya yang tak bersenjata dan tak berpengalaman? Bukankah bunyi ayat 
itu sendiri tak membenarkan pendapat yang amat tak masuk akal itu? Gambaran 
kesusahan dan kesengsaraan yang dialami oleh kaum Muslimin yang tak seberapa 


277 Hend^ 
itu untuk mer 



lalu lemah 
hendak m 
nya or 
Nabi 
tak 
Suci yang 
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Berbagai pertanyaan 


217. Mereka bertanya kepada engkau 
tentang pertempuran dalam bulan su¬ 
ci. Katakanlah: Pertempuran di dalam¬ 
nya adalah (pelanggaran) besar. Dan 
merintangi (manusia) dari jalan Allah 
dan mengafiri-Nya dan (menghalangi 
masuk) Masjid Suci dan mengusir 
orang-orangnya dari sana itu menurut 
Allah lebih besar lagi; dan penindasan 
itu lebih jahat dari-pada pembunuhan. 
Dan mereka tak akan berhenti meme¬ 
rangi kamu sampai mereka memb; 
kan kamu dari agama kamu, jika m< 
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jumlahnya, diterangkan dalam ayat 2i|i JfcrHB mereka amat sedikit, miskin-mis¬ 
kin, orang buangan dan sengsara^^kun ^reka tak mempunyai pilihan lain selain 
harus berperang untuk membela^ iJik^na jika tidak, mereka akan dimusnahkan. 
Keadaan mereka yang lemah dan jk«ah mereka yang tak seimbang itulah yang 
membuat mereka tak m^wikai^grang. Dapat kami tambahkan di sini bahwa tak 
ada satu peristiwa pim 4 kfil m s^Trah Nabi Suci yang membuktikan bahwa kaum 
kafir dipaksa me mduik ^SB^ dengan pedang, demikian pula tak ada satu riwayat 
pun yang menerj^P^fcmhwa pasukan telah dikerahkan untuk memaksa kaum ka¬ 
fir memeluk I^ai\ Apaofta dalam sejarah dunia pernah ada bangsa yang terpaksa 
berperang u*®fc«mbela perkara besar, maka sejarah tak dapat memberi contoh 
lain yan^jfcjj^imW selain perangnya Nabi Suci beserta beberapa gelintir pengikut 
beliau ^|ngsS% yang gagah berani menghadapi serbuan musuh dari seluruh jazir¬ 
ah ^Ak^ng siap dengan pedang terhunus untuk menghancurkan mereka. Apabila 

alasan yang adil untuk berperang, maka tak pernah ada alasan yang 
lil daripada berperang untuk membela kepentingan umat manusia, yakni 
berpenfng untuk membela Gereja Nasrani, Kanisah Yahudi, tempat pemujaan kaum 
Sabi’ah dan Masjid kaum Muslimin, yang dianggap sebagai tugas suci oleh kaum 
Muslimin zaman permulaan (22:40). Bacalah ayat ini bersama-sama ayat 190 dan 
22:39, maka akan nampak, dalam keadaan bagaimanakah perang itu diwajibkan. 
Orang hanya diwajibkan perang melawan mereka yang menyerang lebih dahulu 
dan mengusir kaum Muslimin dari tempat kediamannya. Orang hanya diwajibkan 
perang untuk mengakhiri penindasan, untuk menegakkan kemerdekaan beragama, 
dan untuk menyelamatkan tempat ibadah semua agama dari tindakan pengrusak- 
an. 
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ka dapat. 278 Dan barangsiapa di antara 
kamu berbalik dari agamanya, lalu ia 
mati selagi ia kafir,— ini adalah orang 
yang sia-sia amalnya di dunia dan di 
Akhirat. Dan mereka adalah kawan 
Api; mereka menetap di sana. 279 
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278 Kata-kata permulaan ayat ini melarang pertempuran dalam bu 
ci,(alasan larangan itu diterangkan dalam ayat 189), terkecuali jika un 
lasan;(lihatlah ayat 194). Tetapi pada waktu yang bersamaan, kaum ka 
bahwa penindasan yang mereka lakukan terhadap kaum Musliny 
lakukan tanpa menghiraukan bulan suci dan tempat suci, adalah 
rang. Lalu kita diberitahu bahwa perangnya kaum kauadai ah un 
Muslimin kembali kepada kekafiran, dan jika tak maj^kereka akafl 


entai 
eki 

atfTaripe- 
iaksa kum 
s berperang 
at mereka tak 
amu dari agama 
tuduhan bahwa ka- 
engan paksa, 
rtad. Banyak sekali kaum 
unyai pengertian yang salah, 
ukum mati. Ini tak benar sama 


^ai^Pegitu keterlaluan menerjemahkan 
J hati, sedang orang yang baru belajar 


sampai tercapainya tujuan mereka. Hendaklah (tta 
akan berhenti memerangi kamu sampai merekcKi 
kamu Jika mereka dapat, ini tak dapat meuj jnar 
um Muslimin berperang untuk meng-Islamkan 
279 Yang dibicarakan dalam ayat ini i 
Non Muslim, bahkan pula kaum Muslimin 
bahwa Qur’an memerintahkan agar kaum 
sekali. Sampai-sampai ada penulis Kjjl 
kata fayamut dengan arti ia akan cjfrni 

bahasa Arab pun tahu, bahwa kata fai^dit ini artinya lalu ia mati. Adapun yang 
dimaksud di sini ialah, bah\^Cpara^»usuh Islam berusaha sekuat-kuatnya untuk 
membalikkan kaum Muslu 4 m%iri Rimanya secara paksa; dengan demikian, jika 
ada orang yang benard^mH^^bali kepada kekafiran, ia akan rugi baik di dunia 
maupun di Akhirat^M^fc^ngan meninggalkan Islam, ia bukan saja kehilangan 
keuntungan roh ajfci; \^elainWhi pula kehilangan keuntungan jasmani yang pasti 
akan dinikmati ^HMum Muslimin setelah tercapai kemenangan akhir. Tak ada 
satu ayat punAjMTQrw an, baik di sini maupun di tempat lain, yang memerintah¬ 
kan hukunAi mS%au hukuman lain terhadap orang murtad. 

^A^|atunya Hadits yang meriwayatkan hukuman mati terhadap orang 
Id^^Si^eristiwa kaum ‘Ukl, yang setelah memeluk Islam, mereka pura-pura 
P^fcahwa udara di Madinah kurang sehat bagi mereka, lalu mereka dina¬ 
sihatkan supaya pindah ke suatu tempat, yang di sana dipelihara unta-unta milik 
negara, lalu mereka membunuh para gembala dan membawa lari untanya. Faktanya 
terang sekali, yakni, hukuman mati bukan dijatuhkan karena orang berganti agama, 
melainkan karena melakukan pembunuhan dan perampokan. Biasanya peristiwa 
ini dikutip oleh para mufassir di bawah ayat 5:33, yang membahas hukum peram¬ 
pokan. Tak ada peristiwa lain yang membuktikan bahwa hukuman mati pernah 
dijatuhkan kepada orang yang murtad dari Islam. 

Perlu kami tambahkan di sini, bahwa setelah delapan belas bulan menetap 
di Madinah, kaum Muslimin berada dalam keadaan perang dengan kaum Quraisy 
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218. Sesungguhnya orang yang ber¬ 
iman dan orang yang berhijrah dan 
berjuang di jalan Allah — mereka itu¬ 
lah orang yang mendambakan rahmat 
Allah. Dan Allah itu Yang Maha-pe- 
ngampun, Yang Maha-pengasih. 

219. Mereka bertanya kepada engkau 
tentang minuman keras 280 dan judi 281 . 
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dari 

engan mui^^isian. Seandainya 
an mati^mBnsebabkan kare- 
ti a^na. Adapun tentang 
meluk agama apa saja 
amu, maka barangsiapa 


ihai 


dan kabilah Arab lainnya, dan dalam keadaan ini, murtad b 
kubu pertahanan kaum Muslimin, dan bergabun 
pada waktu itu kaum murtad ada yang dijatuhi 
na mereka bergabung dengan musuh, bukanJpre 
agama, Qur’an memberi kebebasan seluas-luSm^un 
yang ia sukai: “Katakanlah, Kebenaran a<#ih d 

suka, berimanlah, dan barangsiapa suka, ka_ 

280 Khamr artinya anggur ata^jmfl^jupt/ang dibuat dari anggur 
Biasanya kata khamr diartikan segala /Bkjicjman yang menyebabkan mabuk 
(Q, T), atau menurut sebagian ulama, Wr ^pf/muman keras yang menggelapkan 
atau mengaburkan pikiran (m^d^^sli^^ menutupi pikiran), dan arti umum 
inilah yang benar, karena tatkalsjjc/jl 
dibuat dari buah anggur” £LL). Jac| 
la minuman keras; mak 
kami terjemahkan an 
minuman keras. L 
perang, ini me 
yang sebenar 
numan ker 


Lari 


an mm 
dalam 


i^L _ 

IsJjc/j^B^ilarang, di Madinah tak ada khamr yang 
Jferang sekali bahwa khamr mencakup sega- 
ila^menyimpang dari kebiasaan, kata khamr tidak 
fau nWnuman yang menyebabkan mabuk, melainkan 
[numan keras dikaitkan dengan pembahasan masalah 
wa Islam bermaksud membangkitkan keberanian 
eberanian nekad yang disebabkan karena pengaruh mi- 
apkali mendatangkan kekejaman dalam pertempuran. Larang¬ 
an judi yang diterangkan di sini, diterangkan lebih jelas lagi 
ai orang yang beriman, minuman keras dan judi... adalah kotor, 
setan; maka jauhilah itu, agar kamu beruntung.” 
ahan Tanah Arab yang disebabkan karena ayat yang sederhana ini, 
embikin bingungnya para pemimpin masyarakat. Kabilah-kabilah Arab 
yang selalu bertempur satu sama lain, membuat Bangsa Arab mempunyai kebia¬ 
saan minum; dan anggur adalah salah satu bahan yang melengkapi pikiran orang 
Arab dalam menggubah syair. Minuman keras merupakan ciri khas pesta mereka, 
dan kebiasaan minum tak dipandang sebagai perbuatan jahat, demikian pula tak 
pernah ada gerakan menentang minuman keras, bahkan kaum Yahudi dan kaum 
Nasrani sendiri menjadi budaknya kejahatan ini. Menurut pengalaman, diantara 
segala kejahatan, kebiasaan minum inilah yang paling sukar diberantas. Namun 
dengan sepatah kata oleh Qur’an sudah cukup untuk melenyapkan sisa-sisa mi¬ 
numan keras dari kalangan Bangsa Arab, setelah mereka memeluk Islam. Sejarah 
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Katakanlah: Mengenai hal itu terdapat 
dosa besar dan (beberapa) faedah bagi 
manusia; dan dosanya lebih besar dari¬ 
pada faedahnya. Dan mereka bertanya 
kepada engkau tentang apa yang harus 
mereka belanjakan. Katakanlah: Sele¬ 
bihnya yang diperlukan. Demikianlah 
Allah menjelaskan ayat-ayat kepada 
kamu agar kamu berfikir. 

220. Di dunia dan di Akhirat. Dan me¬ 
reka bertanya kepada engkau tentang 
anak yatim. 282 Katakanlah: Mengurus 
(urusan) mereka sebaik-baiknya ada¬ 
lah baik; dan jika kamu bersekutu de 








tak dapat memberi contoh lain selain Islam 
berhasil melaksanakan perubahan besar y 
tambahkan disini bahwa keterangan tuan 1 
yang cukupan diperbolehkan,” demi 
minum yang berlebih-lebihan saja 
kali. Para sahabat Nabi belum pernah 
larangan minuman keras diij%umk 
“Barang sedikit yang mem 
Kf tak pernah berkata 
karena uraian Kf yai 
numan keras, 
pendapatnya t< 









mudah dan menyeluruh, 
£ngagumkan itu. Perlu kami 
a “minuman-minuman keras 
t sementara ulama, bahwa hanya 
ng, ini tidak ada dasarnya sama se- 
um minuman keras setetespun setelah 
an menurut riwayat, Nabi Suci bersabda: 
an msDuk, itu dilarang” (AD.25: 5). Demikian pula 
yang oleh tuan Sale dikatakan berasal dari beliau, 
an tuan Sale menjadi salah faham, bukanlah mi- 
man lain, yang para ulama fiqih masih berlain-lainan 


281 
menjadi b 
menur 
pen 
mem 


berasal dari kata yasara, artinya membagi suatu barang 
gian. Bagi Bangsa Arab, maisir adalah permainan hazard, dan 
, istilah maisir mencakup segala macam judi. Sebagian mufassir ber- 
maisir berasal dari kata yusr artinya mudah, mengingat mudahnya 
kekayaan dengan judi. Dalam 5: 91 diterangkan bahwa minuman keras 
dan judi nTenyebabkan “timbulnya permusuhan dan kebencian di antara kamu,” 
dan masyarakat yang anggotanya saling membenci dan saling bermusuhan, pasti 
tak akan sejahtera. 

282 Perang mengakibatkan banyak anak menjadi yatim, maka dari itu di 
sini ditambahkan perintah supaya memperhatikan nasib anak yatim. Tetapi hen¬ 
daklah diperhatikan bahwa wahyu permulaan Qur’an, selalu membicarakan anak 
yatim, orang miskin, dan budak belian, dengan kata-kata yang manis, dan selalu 
menekankan supaya memberi pertolongan dan memberi makan kepada mereka. 
Lihatlah 90:11-16 dan di tempat lain. 
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ngan mereka, mereka itu saudara ka¬ 
mu. Dan Allah tahu siapa yang berbuat 
kerusakan dan siapa yang berbuat ba¬ 
ik. Dan sekiranya Allah menghendaki, 
niscaya Ia membuat perkara itu sukar 
bagi kamu. 283 Sesungguhnya Allah itu 
Yang Maha-perkasa, Yang Maha-bi- 
jaksana. 
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221. Dan janganlah kamu menikah 
dengan wanita musyrik sampai mere- _ ^ 
ka beriman; dan sesungguhnya budak 
wanita yang mukmin itu lebih baik 
daripada wanita musyrik, walaupun i£ # 
amat menggiurkan kamu. Dan jaiq 
lah kamu menikahkan (wanita karTTh) 
dengan pria musyrik sampai merek 
beriman; dan sesungguhnya 
pria yang mukmin itu lebih baikkan 
pada pria musyrik walaupura^ft 
menggiurkan kamu. 284 Mer 




K 
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283 Kata tukhMtidfchurim sini, mempunyai dua makna:(1) Bercampur 
atau bersekutu dewaa^^meka.( 2 -) Bergabung dengan mereka dalam urusan 
mereka, yakni, j^^fc«ekutu mereka. Maka dari itu anak yatim janganlah di¬ 
perlakukan se^a^i masyarakat tersendiri; dan jangan pula diperlakukan sebagai 
golongan yariSHaD atas belas kasih orang lain, yang dapat menimbulkan perasaan 
kurang b^^^ar^Plda mereka; di sini dengan tegas diterangkan, bahwa mereka 
harus dfcernM%an sebagai saudara. Selanjutnya di sini diterangkan bahwa berse- 
ku^A^Am anak yatim itu diperbolehkan, karena, dengan adanya perintah supaya 
n^lmBS(| harta anak yatim, sebagian orang mengira bahwa persekutuan dengan 
nHfcmnakan kekayaan mereka itu dosa (Rz). Akhir kalimat ayat ini menerangkan 
bahwarajuan persekutuan dengan mereka hanyalah untuk memudahkan urusan. 
Jika orang mempunyai maksud jahat, niscaya ia tak akan luput dari siksaan Allah. 

284 Semua persoalan yang dibahas dalam ruku’ ini adalah berhubungan 
dengan perang. Ayat sebelumnya, membahas persoalan anak yatim, yang karena 
perang, jumlahnya meningkat banyak sekali. Ayat ini membahas perkawinan 
dengan kaum musyrik. Perang dengan kaum musyrik, yang bukan saja berlainan 
pandangannya tentang agama, melainkan pula mereka itu musuh yang hendak 
menghancurkan kaum Muslimin, ini menyebabkan timbulnya keadaan baru. Per¬ 
kawinan dengan orang yang sedang dalam keadaan perang dengan kaum Muslimin, 
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ajak ke Neraka dan Allah mengajak ke 
Surga dan ke pengampunan dengan 
izin-Nya 285 dan Ia menjelaskan ayat- 
ayat-Nya kepada manusia agar mereka 
ingat. 
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Ruku’ 28 
Perceraian 


222. Dan mereka bertanya kepada 
engkau tentang haid. 286 Katakanlah: 
Itu agak berbahaya; 287 maka jauhilah 
wanita yang sedang haid, dan jangan¬ 
lah mendekati mereka sampai mereka 




b 








pasti menyebabkan kesukaran besar dan meniirM^arn^fyak keruwetan. Bahkan 
dalam 60:10 diterangkan bahwa karena per^^nl^n^Sn suami isteri dengan pi¬ 
hak mereka harus dihentikan. Oleh sebab itp^fcka^^an dengan mereka, dilarang. 
Pada umumnya, perkawinan dengan bukaPqfa!|Pfslam, dibahas dengan panjang 
lebar dalam tafsir nomor 667. 

285 Yang dituju oleh ayat i^bCS^saja adanya perbedaan kepercayaan 
antara kaum musyrik dan kaum mukrkrtentang Keesaan Allah, melainkan pula 
adanya pertengkaran terus-njmerus^^lam rumah tangga semacam itu. Pandangan 
hidup kaum Muslimin danJ^mkMu^mk sangatlah berlainan dan tujuan perkawin¬ 
an untuk hidup rukun deu^BB^ mencintai antara suami isteri, pasti tak akan ter¬ 
capai. Selain itu, 
karena harus 

286 Se 
juga memb 
dan perce 
ruku’ i 


perj 


dibej 


m dai 


n al 


emacam itu akan menyebabkan rusaknya keturunan, 
suasana rumah-tangga yang kacau, 
a perang membuat banyak anak menjadi yatim, perang 
anita menjadi janda; tetapi oleh karena persoalan janda 
rat hubungannya, maka persoalan itu dibahas bersama dalam 
dua ruku’ berikutnya. Sebenarnya dalam hal-hal tertentu, keadaan 
peraj^mnem^ut pula perceraian; untuk ini lihatlah 60:10. Sebagai pendahuluan 
dar^m®i|h perceraian, di sini dikemukakan masalah haid; untuk ini lihatlah 65: 
1. Sebagaimana nampak dalam jawabannya, pertanyaan itu menyangkut hubungan 
dengan kaum wanita selama haid. 

287 Adza artinya sedikit buruk, lebih sedikit dari apa yang disebut dlarar 
(LL), artinya, sesuatu yang agak membahayakan (LL). Akan tetapi yang dikatakan 
berbahaya di sini bukanlah haidnya, melainkan hubungan seks dengan wanita yang 
sedang haid. Syari’at Yahudi juga memuat larangan semacam itu dalam Kitab Ima- 
mat Orang Lewi 18:19 dan 20:18, walaupun menurut kebiasaan kaum Yahudi, sela¬ 
ma waku haid, suami dan istri harus berpisah sama sekali. Tetapi menurut Islam, ini 
hanya terbatas mengenai penghentian hubungan seks saja. 
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suci. Jika mereka telah suci, campuri- 
lah mereka sebagaimana Allah perin¬ 
tahkan kepada kamu. Sesungguhnya 
Allah itu mencintai orang yang banyak 
bertobat, dan mencintai (pula) orang 
yang suci. 


223. Istri kamu adalah ladang bagi 
kamu, maka masukilah ladang kamu ^ 
kapan saja kamu kehendaki, 288 dan da- 
hulukanlah (yang baik) bagi diri kamu. i 

Dan bertaqwalah kepada Allah, dan 
ketahuilah bahwa kamu akan bertemu 
dengan Dia. Dan berilah kabar bail^ 
kepada kaum mukmin. 





224. Dan janganlah kamu jadi 
sumpah kepada Allah sebagai pe 
lang untuk berbuat baik daijje 
taqwa dan berbuat damai 
manusia. 289 Dan Allah itu Yc 
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Leiarti^fcfa artinya kapan saja, atau dapat pula berarti 
i. Sebagaimana ayat sebelumnya melarang hubungan 
sedang haid, ayat ini menerangkan bahwa diluar waktu 


nusia. 
annya 
Ba 


288 Anna dap; 
kaifa artinya bagaij 
seks dengan wai 

haid, suami bgteE%nenciMpuri isterinya kapan saja ia kehendaki. 

Qur’^rf^fc^at petunjuk tentang kebaikan jasmani, akhlak dan rohani ma- 
eirohas persoalan yang rumit-rumit dengan bahasa yang kesuci- 
acra^^anya dalam kitab suci lain yang membahas persoalan yang sama, 
ali ayat Qur’an yang membahas hubungan seks yang rumit-rumit, yang 
a tak membikin berdirinya bulu tengkuk para pembaca yang jujur; ber- 
ali dengan uraian yang termuat dalam Kitab Bibel. Wanita dipersamakan 
dengaiTladang itu hanya untuk menunjukkan bahwa wanitalah yang mengasuh 
anak, dan melalui wanita itu pulalah dibentuk watak manusia, demikian pula untuk 
menunjukkan bahwa tujuan perkawinan yang sebenarnya bukanlah sekedar untuk 
memuaskan hawa-nafsu. 

289 Ayat ini mengetengahkan pula pendahuluan tentang hal perceraian. 
Ila’ adalah cara perceraian sementara, yang dilakukan untuk bersumpah demi Allah 
bahwa ia tak akan mencampuri istrinya; dengan demikian, suami menganggap di¬ 
rinya bebas dari segala urusan rumah tangga; untuk ini lihatlah tafsir nomor 291. 
Langkah pertama yang diambil oleh Qur’an untuk memperbaiki hubungan antara 
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mendengar, Yang Maha-tahu. 


225. Allah tak menuntut pertanggung¬ 
jawaban kamu terhadap sumpah yang 
kamu ucapkan untuk main-main, 
tetapi Dia menuntut pertanggungja¬ 
waban kamu terhadap sumpah yang 
keluar dari hati kamu. Dan Allah itu 
Yang Maha-pengampun, Yang Maha- 
penyantun. 290 

226. Bagi mereka yang bersumpah 
tak akan mencampuri isteri mereka 291 
hendaklah menunggu sampai empat 
bulan; lalu jika mereka kembali, mak^ 
Allah itu sesungguhnya Yang Maha- 
pengampun, Yang Maha-pengasih. 292 

227. Dan apabila mereka m emut 
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suami dan istri ialah, menghapus adaArfiasaan itu. Itulah yang dituju oleh ayat 
ini, yakni, bahwa bersumpalytk bed^ambaik kepada orang lain itu dilarang. Jadi, 
memenuhi kewajiban seb^u\uanWstri itu diisyaratkan disini sebagai berbuat 


baik dan berbuat 
an yang dituju oleh 
untuk tidak berb 
290 Ya 
sengaja 
yang kelu 


tagui 


Lapat 


ata\ 


iPi 


lari 


uat damai antara manusia. Akan tetapi persoal- 
pula bersifat umum, dan segala macam sumpah 
ik ataT'Ptidak memenuhi kewajiban adalah dilarang, 
sud sumpah untuk main-main ialah sumpah yang tak di- 
pada waktu mengucapkan sumpah itu; adapun sumpah 
i kamu ialah sumpah yang disengaja. 

Lta ila’ artinya sumpah bahwa ia tak akan mencampuri istrinya. Pa¬ 
da za 4 aa®S^yah, Bangsa Arab acapkali menggunakan sumpah semacam itu, dan 
oler^®» perpisahan tak dibatasi waktunya, maka isteri kadang-kadang terpaksa 
hidup seperti tawanan seumur hidup, ia tak punya kedudukan sebagai istri, dan tak 
pula sebagai janda yang mempunyai kebebasan berkawin lagi. Qur’an menyatakan 
bahwa jika suami tak mau kembali seperti semula dalam jangka waktu empat bulan, 
isteri harus diceraikan. Semua persoalan tentang suami meninggalkan isteri, tak 
memperlakukan mereka sebagai isteri, dan tak menceraikan mereka, ini dipersa¬ 
makan dengan ila’, dan harus diperlakukan seperti ila’, yakni setelah jangka waktu 
empat bulan, jika isteri menghendaki perceraian, ia harus dilepaskan. 

292 Yang dimaksud jika mereka kembali ialah, membangun kembali hu¬ 
bungan suami-isteri (rujuk). 
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kan bercerai, 293 maka sesungguhnya 
Allah itu Yang Maha-mendengar, Yang 
Maha-tahu. 








228. Dan orang yang dicerai hendaklah 
menantikan tiga kali peredaran suci. 294 
Dan mereka tak boleh menyembu- 

293 Kata thalaq, kata benda infinitif dari kata thalaqat, ini 
terhadap wanita, artinya, ia bebas berbuat sekehendaknya, atau ia 
suaminya, dan berarti pula, putusnya tali perkawinan (LL) J 
yang diuraikan disini, dibahas dalam dua ruku’ berikutnya^ 
dalam Surat ke-4, ke-33 dan ke-65. 

Perceraian adalah peraturan Islam ya 
ham, sampai-sampai hukum Islam yang digu 
kesalah-pahaman. Hukum Islam yang pentin^ 
dalam Qur’an, ini dibahas dalam ayat 2*2 
annya diterangkan dalam 4:35, sedangkan 
dalam 33:49 dan 65:1-7. Dalam beberap 
jika dibandingkan dengan hukum Yah 
Ulangan dan Kitab Injil Matius. Adapu 
wa menurut Islam, isteri berhak 
Nabi ‘Isa tak memberi hak sema 


'jr 

Wa 


'aih 

4 cei^^ 
[utkan lagi 


yak me^Rlffilkan salah-pa- 
pe^^dilan tak luput dari 
aian yang diterangkan 
Adapun cara pelaksana- 
ang selanjutnya, dibahas 
siam adalah lebih sempurna 
ani yang diuraikan dalam Kitab 
a tentang kemajuan itu ialah, bah- 
ntl^^erceraian, sedangkan Nabi Musa dan 
pada kaum wanita; tetapi sayang bahwa 
ciri utama itu kini tak diakui lagi, Wan di beberapa negara Islam, ciri utama itu 
tak diakui lagi adanya. C^utan^^ang lain lagi ialah, bahwa dalam Islam, hukum 
perceraian itu tak kaku^^iVtk n^mbatasi sebab-sebab yang memperbolehkan per¬ 
ceraian. Sebenarn3jtu^H|^gsa-bangsa beradab seperti Eropa dan Amerika yang 
sama agamanya^S^fcma tingkat kemajuannya, dan dalam kebanyakan urusan 
sosial dan momk^aerek^iempunyai persesuaian, namun mereka tak sama penda¬ 
patnya tenta^flfcjAb-sebab yang memperbolehkan perceraian, lalu apakah agama 
universiL^MAa^mia Islam yang diperuntukkan bagi segala zaman dan bagi sega¬ 
la ban^k, bsM^ng rendah maupun yang tinggi peradabannya, dapat membatasi 
sebjA^Hab yang memperbolehkan perceraian, yang ini pasti akan selalu berubah 

gubahan keadaan manusia dan keadaan masyarakat ? 

Perlu kami tambahkan disini bahwa, meskipun perceraian diizinkan oleh 
Islam ITpabila cukup alasan, namun hak ini hanya boleh dilaksanakan dalam ke¬ 
adaan luar biasa saja. Qur’an sendiri membenarkan nasihat Nabi Suci kepada Zaid 
supaya jangan menceraikan isterinya, sekalipun percekcokan sudah menjadi-jadi 
( 33 - 37 )* Dan sabda Nabi Suci yang amat penting: di antara barang halal, percerai¬ 
an adalah yang paling dibenci oleh Allah (AD 13:3), selalu merupakan kendali yang 
kuat apabila firman Qur’an ditafsirkan semau-maunya. 

294 Waktu menantikan, atau waktu ‘iddah, adalah peraturan Islam sehu¬ 
bungan dengan perceraian. Tetapi bagi perkawinan yang antara suami dan isteri 
belum pernah bercampur, tak perlu digunakan peraturan ‘iddah (33:49). 
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nyikan apa yang telah Allah ciptakan 
dalam kandungan mereka jika mereka 
beriman kepada Allah dan Hari Akhir. 
Dan suami mereka berhak mengambil 
kembali mereka jika mereka menghen¬ 
daki kerukunan. 295 Dan wanita mem¬ 
punyai hak yang sama seperti yang 
dibebankan terhadap mereka dengan 
cara yang baik, 296 dan bagi pria adalah 
setingkat di atas mereka. 297 Dan Allah 


Jtuit crfk sl 



295 Kata-kata ini memberi hak kepada kedu^elah piha 
kembali (rujuk), dan memperbaiki hubungan suami^kd selamat 






CllLLU 


yber-rukun 
‘iddah. Un- 


m^fcun rujuk, harus 
jizaaa/i sudah lewat 
rbaharui hubungan 
ru, sebagaimana dite- 


n^^la artinya lagi. Ini adalah jaminan yang se- 
nMggunakan perceraian, karena hanya dengan 
emang harus diakhiri dengan perceraian, sudah 
engingat tak ada jalinan cinta sedikitpun. Hubungan 
an cinta adalah bagaikan tubuh tanpa roh, dan lebih 


tuk ini tak diperlukan tata-cara khusus; tetapi, bai 
dilakukan dihadapan saksi (IM. 10:5). Akan tet; ^ 
dan tak dilakukan rujuk, kedua belah pihak ^beri 
kembali sebagai suami-isteri dengan melalui 
rangkan dalam ayat 232. 

Waktu ‘iddah itu sebenarnya wa^rMkmtJPfian sementara, yang dalam 
waktu ini hubungan suami-isteri dapat diwnlnHBrembali, sebagaimana diterang¬ 
kan dalam kalimat berikutnya. Waldfi^fck/afl^fi dimaksud sebagai pengendalian 
perceraian. Jika perkawinan itu mas^taW^perasaan cinta, niscaya selama waktu 
‘iddah akan timbul perasan pedih yang^^nyebabkan rukun kembali, dan percek¬ 
cokan yang pernah terjadi, 1 
baik-baiknya agar orang t|f 
cara demikian, perka winan ! 
sepantasnya harus 
suami-isteri yangja^da jai 
cepat diakhiri, l^SB^Hk. 

296 fiAjagdn^angkan bahwa hak isteri terhadap suami adalah sama se¬ 
perti hak sAm^M^dap isteri. Sudah tentu pernyataan ini menimbulkan kegon- 
cangar^Ag^ngan masyarakat yang tak pernah mengakui hak wanita. Sampai saat 
ini l^ass^B^p menganggap wanita hanya sebagai benda bergerak, maka dari itu, 
peruW^Lini sungguh-sungguh suatu revolusi. Kini dalam segala hal, wanita diberi 
kedudukan yang sama seperti pria, karena wanita dinyatakan mempunyai hak yang 
sama seperti yang dibebankan terhadap mereka. Pernyataan Qur’an ini bukan saja 
mendatangkan perubahan total di Tanah Arab, melainkan pula di seluruh dunia, 
karena persamaan hak antara wanita dan pria belum pernah diakui sebelumnya, 
baik oleh sesuatu negara maupun oleh seseorang pemimpinnya yang melangsung¬ 
kan perubahan. Wanita tak boleh lagi dilempar begitu saja menurut kemauan “tuan 
besarnya”, melainkan wanita dapat menuntut persamaan hak sebagai isteri, atau 
menuntut perceraian. 

297 Pernyataan Qur’an bahwa “pria adalah setingkat di atas wanita” ini tak 
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itu Yang Maha-perkasa, Yang Maha- 
bijaksana. 


Ruku’ 29 
Perceraian 


^ ^ yfi j j* 


229. Talak itu (boleh dijatuhkan) dua \SJ> (j^ 

kali; 298 lalu pergaulilah (mereka) de¬ 
ngan baik, atau lepaskanlah (mereka) 
dengan baik. 299 Dan tak halal bagi 
kamu untuk mengambil sebagian dari 
apa yang telah kamu berikan kepada 
mereka, 300 terkecuali jika kedua belah 


i?4 J» 
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membatalkan hak wanita yang diuraikar^hla 
han ini hanya untuk menunjukkan bahwa 
diberikan kepada suami ataukah kepadaj 
suami, mengingat alasan tersebut dala 
298 Talak yang diuraikan (h s 
dalam waktu ‘iddah, sebagaiman 
orang menceraikan isteri dan metj 
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elumnya. Kata tamba- 
engurus rumah tangga itu 
lam hal ini diberikan kepada 
ah tafsir nomor 568. 
talak yang dapat dirujuk kembali 
alam ayat 228. Pada zaman jahiliyah, 
bali dalam waktu yang ditentukan, tetapi 
ia dapat melakukan itu beribu kali.^Mtm memperbaiki adat kebiasaan itu dengan 
hanya mengizinkan dua l^ft perceraian yang dapat dirujuk, sehingga dua kali waktu 
‘iddah itu dapat digun^amsebl^i perpisahan sementara, yang memungkinkan 
dibangunnya kem hali WM^gan suami isteri. Bahkan sebagaimana diterangkan 
dalam ayat 295 , j^W^^waktu ‘iddah habis, kedua belah pihak masih boleh me¬ 
langsungkan iwilkahai^embali. 

299 gMfcmatuhnya talak kedua, suami harus menentukan pilihan, apakah 
akan mep^bwAistmya untuk selama-lamanya, ataukah akan menjatuhkan talak 
terakhi^TujrM%)erkawinan yang sejati, disimpulkan secara singkat dalam kalimat 
sep^AyAikut: pergaulilah mereka dengan baik. Jika tak ada lagi pergaulan yang 
b ik TaW^ perkawinan, tetapi malah ditandai dengan percekcokan dan perteng- 
TcH^ldan dua kali perpisahan sementara sudah cukup membuktikan tak adanya 
jalinarHdnta dalam perkawinan, dengan demikian tak ada lagi pergaulan yang baik), 
maka satu-satunya obat yang masih tertinggal ‘ialah melepaskan isteri dengan baik. 
Kedua pernyataan itu sangat menguntungkan suami dan isteri dan menguntungkan 
pula masyarakat, yakni, bahwa hubungan semacam itu harus diakhiri, agar kedua 
belah pihak dapat mencari hubungan yang baru lagi. Akan tetapi sekalipun suami 
mengambil tindakan terakhir, isteri harus tetap diperlakukan dengan baik. 

300 Syarat lain berhubungan dengan hukum Islam tentang perceraian ia¬ 
lah, membayar maskawin dengan penuh kepada isteri, dan ini dimaksud sebagai 
pengendalian yang kuat bagi suami, untuk tidak menjatuhkan talak dengan semau- 
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uk menun^^^e®raian. Ini 
kejSSlnsteri untuk 
i# 1 maskawinnya. 


pihak (suami-isteri) kuatir tak dapat 
menetapi batas-batas Allah. Lalu jika 
kamu kuatir bahwa kedua belah pihak 
tak dapat menetapi batas-batas Allah, 
maka tak ada cacat bagi kedua belah 
pihak tentang apa yang diserahkan 
oleh isteri untuk mendapat kebebas¬ 
an. 301 Ini adalah batas-batas Allah, 
maka janganlah kamu melanggarnya; 


maunya. 

301 Kalimat ini memberi hak kepada isteri 
adalah salah satu ciri utama agama Islam yang 
menuntut perceraian, bila ia rela menyerahkan s 
Peristiwa Jamilah isteri Tsabit bin Qais adalah s 
kan dalam Hadits yang amat sahih. Dalam pc^l 
tak bahagia dalam perkawinan. Bukan karena b 
dalam pengaduannya kepada Nabi suci: “S 
(yakni, perlakuannya terhadap isteri) ata 
nya.” Nabi suci meluluskan perceraiannya 
kepada suaminya, maskawin yang di 
(B. 68:12). Bahkan dalam Hadits di^t 
adalah sama besarnya seperti kebencial 

teri dapat menuntut percerai^C han^^arena tak ada kecocokan, apalagi jika suami 
memperlakukan isteri der^bi\asaWcau sebab lain yang masuk akal, pasti isteri 
berhak menuntut percejjgTaiW^^hak ini dijunjung tinggi oleh kaum Muslimin pada 
zaman permulaan. B^ffi^Uk im tetap dijunjung tinggi oleh beberapa negara Islam 
zaman sekarang. Me nurut ismah agama, perceraian semacam itu disebut khulu’. 

HendatdflKmgat bahwa walaupun ayat ini merupakan landasan hukum 
Khulu nanua^b^^kafiniya menunjukkan adanya keengganan untuk melanjutkan 
hubungan^amS^ri dari kedua belah pihak — terkecuali jika kedua belah pihak 
kuatir y^^oat menetapi batas-batas Allah. Kalimat ini ditafsirkan dalam arti ke- 
tidaki^inFP^n mereka untuk menetapi kewajiban berumah-tangga dan memeli- 
har 1 ^^»lan yang baik (B. 68:13). Terang sekali bahwa penafsiran ini disebabkan 
karena kalimat itu ditempatkan sesudah kalimat yang mengharuskan hubungan 
rumah-tangga tak boleh diputuskan lagi karena suami memilih ini setelah jatuhnya 
talak kedua, hingga hubungan suami-isteri hanya dapat diputus jika isteri merasa 
tak sanggup melanjutkan lagi. Adapun sebab yang lain ialah, bahwa biasanya kaum 
wanitalah yang tak menyukai perceraian. 

Kalimat jika kamu kuatir , ini jelas ditujukan kepada para pajabat peng¬ 
adilan, dan ini menunjukkan bahwa mereka dapat mencampuri urusan itu. Banyak 
sekali riwayat yang menerangkan bahwa perceraian yang dilakukan dengan sewe¬ 
nang-wenang, ditertibkan oleh pengadilan. 


>wa yang diriwayat- 
terilah yang merasa 
agaimana dinyatakan 
ngeluh karena akhlaknya 
hanya benci kepada- 
arat, ia harus mengembalikan 
r danya berupa kebun buah-buahan 
ahwa kecintaan suami kepada isteri 
eri kepada suaminya (Rz). Lalu, jika is- 
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dan barangsiapa melanggar batas-ba¬ 
tas Allah, mereka adalah orang yang 
lalim. 

230. Jika ia menjatuhkan talak (tiga) 
kepada (istri)-nya, 302 maka sesudah 
itu, istri tak halal lagi bagi dia sampai 
istri berkawin lagi dengan suami lain. 
Apabila ia (suami lain) menceraikan 
dia, maka tak ada cacat bagi kedua 
belah pihak (suami-isteri lama), untuk 
berrujuk kembali jika mereka mengira 
bahwa mereka dapat menetapi batas- 
batas Allah. 303 Dan ini adalah batas 
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302 Kalimat ini berhubungan dengaiAriirmMilepaskanlah mereka dengan 
baik” ini membahas perkawinan dengan^un^ayat sebelumnya; oleh sebab 
itu yang dimaksud talak di sini ialah, mMkgimpmjatuhkan untuk ketiga kalinya, 
yang tak dapat dirujuk kembali, yakni JftegaHBBa kali cerai dan dua kali rujuk. 

303 Apabila isteri telah dj^fckdu^^li, dan masing-masing diikuti dengan 
rujuk, lalu gagal lagi, maka tak ac^plWp^lain selain menjatuhkan talak ketiga yang 
tak dapat dirujuk, dan suami tak b Airmengawini kembali bekas isterinya, sampai 


ia menikah lagi dengan 
kebiasaan biadab yan 
mi lain, yang tak a 
cerai dengan su 
akan tetapi 
yang menj 
perkawi 


i lam dan diceraikan olehnya. Ayat ini memberantas 
t hemlah artinya perkawinan sementara dengan sua- 
lain untuk mengesahkan perkawinan wanita yang di- 
ebiasaan ini sangat merajalela pada zaman jahiliyah, 
Nabi Suci, yang menurut Hadits, beliau melaknati orang 
ebiasaan buruk itu (Tr. 9:25). Orang diharuskan menempuh 
dan perceraian yang sah. 


lan ini membuat orang jarang sekali menjatuhkan talaq yang 
keti^^flhgan demikian, pembatasan ini mengekang terjadinya perceraian yang 

Keterangan tuan Muir bahwa peraturan ini menimbulkan banyak kesu- 
>ukan saja bagi “isteri yang tak bersalah” melainkan pula bagi ‘anak yang tak 
bersalan”, karena “betapapun keinginan suami untuk tak berbuat kesalahan, namun 
keputusan yang telah dijatuhkan itu tak dapat ditarik kembali”; keterangan itu tak 
dapat dibenarkan sama sekali. Talak yang tak dapat dirujuk itu baru terjadi, setelah 
dua kali talak yang bersifat perpisahan sementara dan terbukti tak dapat memper¬ 
tahankan kelangsungan hubungan suami-isteri. Jadi, bukan karena mengucap tiga 
kali talak, lalu ucapan yang ketiga menjadi talak yang tak dapat dirujuk kembali. 
Talak harus sungguh-sungguh dijatuhkan dua kali, yang masing-masing diikuti 
dengan rujuk, lalu baru talak ketiga yang tak dapat dirujuk kembali. Sebenarnya, 
talak yang ketiga itulah yang jarang terjadi. Peristiwa Rukanah dapat dikemukakan 
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batas Allah yang Ia jelaskan kepada 
kaum yang tahu. 

231. Dan apabila kamu menceraikan 
isteri dan mereka mencapai batas wak¬ 
tu yang ditetapkan, maka pergaulilah 
mereka dengan baik, atau lepaskanlah 
mereka dengan baik; dan janganlah ka¬ 
mu menahan mereka karena ingin me¬ 
nyakiti, 304 sehingga kamu melanggar 
batas-batas (Allah). Dan barangsiapa 
berbuat demikian, sesungguhnya dia 
itu berbuat lalim terhadap diri sendiri. 
Dan janganlah kamu mengambil ayat 
Allah untuk main-main, 305 dan ingat 
lah akan nikmat Allah kepada kamu, 
dan apa yang telah Ia turunkan kepad 
kamu tentang Kitab dan Hikmah, ya 
Ia memperingatkan kamu deng 
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sebagai contoh. Pada zaman Nabi Suci 
isterinya. Tetapi ini hanya dijtf ung 
rujuk kembali isterinya. L^tnlda zW 
dan merujuk kembali, 
lifah ‘Utsman (AD.i 
304 Oleh 
nahannya, da 
atau boleh 
semua 
ini lazi 
bas 





enjatuhkan tiga talak sekaligus kepada 
dan atas perintah Nabi Suci, ia me- 
a zaman Khalifah ‘Umar ia menceraikan isterinya 
a ia menceraikan isterinya lagi pada zaman Kha- 


suami terbukti menyakiti isterinya, ia tak boleh me- 
at menuntut cerai. Menyakiti isteri dapat bersifat umum, 
i itu dengan maksud memaksa dia untuk mengembalikan 
maskawin, jika ia ingin diluluskan perceraiannya. Kebiasaan 
j akan pada zaman jahiliyah, dan kata-kata itu dimaksud untuk mem- 
jahat itu (Rz). Hakim wajib mengawasi agar suami tak menyalah- 
gunarai^«dudukannya untuk mengambil keuntungan yang tidak sah. Sebaliknya, 
suami diperingatkan supaya memperlihatkan sikap ramah-tamah terhadap isteri 
yang dicerai, dan hakim harus mengawasi agar perintah Qur’an dijalankan. Dalam 
4*35 dijelaskan bahwa keputusan perkara perceraian, terletak di tangan hakim yang 
ditunjuk, bukan di tangan suami atau isteri. 

305 Di sini kita diberitahu, bahwa perintah yang berhubungan dengan 
perlakuan ramah-tamah terhadap wanita janganlah dianggap enteng. Menahan 
wanita dengan maksud menyakiti, dinyatakan sebagai tindak durhaka, dan di sini 
ditekankan agar perintah itu benar-benar dijalankan, dan dinyatakan bahwa semua 
itu adalah perkara serius yang menyangkut kesejahteraan masyarakat seluruhnya. 
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Dan bertaqwalah kepada Allah, dan 
ketahuilah bahwa Allah itu Yang Ma- 
ha-tahu akan segala sesuatu. 
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232. Dan apabila kamu menceraikan 
istri dan mereka mencapai batas wak¬ 
tu yang ditetapkan, janganlah kamu 
menghalang-halangi mereka untuk 
menikah dengan suami mereka jika 
ada kesepakatan di antara mereka de¬ 
ngan cara yang baik. 306 Dengan ini di 
nasihatkan kepada siapa saja di anl^a 
kamu yang beriman kepada Allah da 
Hari Akhir. Ini lebih menguntun 
bagi kamu dan lebih suci. Dan Ali 
Yang Maha-tahu sedangkan 
tahu. 
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233. Dan para ibu 3 ^2tend^ian me¬ 
nyusui anak merek^lm taHin penuh 
bagi mereka yan^heffH%menyempur- 
nakan waktu Adapun rezeki 

(pemelihaijA^\mereka dan pakaian 
merekcuJ||]^^itanggung oleh ayah, 
memj*Cu5H™man. Tak ada jiwa akan 






Sebagaimana diterangkan di muka, setelah talak dijatuhkan, hubung- 
Li-isteri dapat dibangun kembali dalam waktu ‘iddah sudah lewat, suami 
pertamS. masih dapat mengawini kembali isteri yang dicerai. Adik Ma’qil bin Yasar 
diceraikan suaminya, dan tatkala ‘iddah sudah lewat, suami menghubungi Ma’qil 
untuk mengawini adiknya kembali. Adiknya mau, tetapi Ma’qil tak setuju. Lalu tu¬ 
runlah ayat ini (B. 65:11, 40). Jadi terang sekali bahwa perkawinan antara wanita 
yang diceraikan dengan suami yang lama, diperbolehkan; adapun upacara kawin 
pura-pura dengan orang lain, adalah bid’ah. 

307 Sebagaimana terang dari bunyi ayat di muka dan di belakangnya, yang 
dimaksud para ibu di sini ialah wanita yang dicerai yang mempunyai anak kecil 
yang masih menyusu. 
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dibebani di luar kemampuannya. Dan 
tak seorang ibu diharuskan menderita 
karena anaknya; dan tak seorang ayah 
(diharuskan menderita) karena anak¬ 
nya; dan kepada ahli waris (dari ayah) 
dibebankan kewajiban seperti ini. 308 
Tetapi jika kedua belah pihak meng¬ 
hendaki penyapihan, atas persetujuan 
dan hasil musyawarah kedua belah pi¬ 
hak, maka tak ada cacat bagi mereka. 
Dan jika kamu ingin menyusukan anak 
kamu kepada orang lain, maka tak ada 
cacat bagi kamu selama kamu memba¬ 
yar apa yang kamu janjikan menurut 
kelaziman. Dan bertaqwalah kepad^ 
Allah, dan ketahuilah bahwa Allah itu 
Yang Maha-melihat apa yang kam 
kerjakan. 
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234. Adapun orang yang mat 
tara kamu dan meninggalkad 
hendaklah mereka (isterjifcnen^a 
diri empat bulan dan^Aj\uh* 
apabila mereka mej^a^S%igka wak¬ 
tu yang ditetapk»im^^tak ada cacat 
bagi kamu tejAjA apa yang mereka 
lakukan tedi^S^kd mereka dengan 
cara yanwai^kkDan Allah itu waspa¬ 
da ak^AhAyang kamu lakukan. 
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tak ada cacat bagi kamu 


308 Apabila ayah meninggal sedangkan bayi belum disapih, maka ahli waris 
ayahlah yang harus membayar biayanya. 

309 Jangka waktu ‘iddah bagi janda yang ditinggal mati suaminya ialah em¬ 
pat bulan dan sepuluh hari. Tetapi bagi janda yang dicerai atau janda karena diting¬ 
gal mati yang masing-masing sedang mengandung, waktu ‘iddah -nya diperpanjang 
sampai bayi lahir (65: 4). 

310 Yang dimaksud di sini ialah, bahwa janda yang ditinggal mati, boleh 
mencari dan menikah dengan suami lain. 
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tentang apa yang kamu katakan secara 
tak langsung dalam melamar wanita, 
atau kamu sembunyikan (lamaran) itu 
dalam batin kamu. Allah tahu bahwa 
kamu selalu ingat akan mereka, tetapi 
janganlah kamu memberi janji secara 
rahasia kepada mereka, terkecuali 
jika kamu ucapkan dengan cara yang 
baik. Dan janganlah kamu mengikat 
tali pernikahan, sampai jangka waktu 
yang ditetapkan habis. 311 Dan ketahui¬ 
lah bahwa Allah tahu apa yang ada da¬ 
lam batin kamu, maka berhati-hatilah 
terhadap Dia; dan ketahuilah bahwa- 
Allah itu Yang Maha-pengamj^i, 
Yang Maha-penyantun. 
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ai dan yang ditinggal mati 
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236. Tak ada cacat baei kam 
mu menceraikan wadfca y^g 
kamu jamah, atau^fc^a kamu tetap¬ 
kan maskawimA^^Kc^Dan berilah 
perbekalan ^^fed^Wfcreka, bagi yang 

enurut kemampuan- 
kesempitan menurut 
uai^l^a, perbekalan menurut 
. (Ini) wajib bagi orang yang 
dk. 312 
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311 Kata kitab yang aslinya berarti buku, di sini berarti waktu ‘iddah yang 
ditetapkan bagi wanita, sehingga akad nikah dalam waktu ‘iddah tak diperboleh¬ 
kan. 

312 Faridlah atau bagian ialah maskawin, sehingga walaupun maskawin 
belum ditetapkan, dan perkawinan belum pernah dinikmati, suami harus memper¬ 
lihatkan sikap murah hati kepada isteri yang diceraikan; dan sekalipun suami dalam 
keadaan sempit, ia harus memberi sedikit perbekalan kepada isterinya. 
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237. Dan apabila kamu menceraikan 
mereka sebelum kamu jamah, dan ka¬ 
mu telah menetapkan bagian mereka, 
maka (berilah) separo dari apa yang 
kamu tetapkan, terkecuali jika me¬ 
reka merelakan, atau direlakan oleh 
orang yang tali pernikahan ada di ta¬ 
ngannya. 313 Dan jika kamu merelakan, 
maka ini lebih dekat kepada taqwa. 
Dan janganlah melupakan pemberian 
cuma-cuma di antara kamu. 314 Sesung¬ 
guhnya Allah itu Yang Maha-melihat 
apa yang kamu kerjakan. 
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238. Peliharalah shalat dan (pula) sha 
lat yang paling utama, dan berdirilah 

dengan patuh kepada Allah. 315 — ^ Vy -5 

313 Orang yang tali pernikahan adP dlTS^annya ialah suami. Suami me¬ 
relakan bagiannya, ini sama dengai^^kme^Jtut separoh dari maskawin, yang 
menurut ayat ini, ia berhak meneri^ai^BpJendaklah diingat bahwa suami yang 
merelakan bagiannya, di sini disebut pdlb^tan yang patut dipuji (taqwa). 

314 Yang dimaksud jjmll di^jii ialah perbuatan murah hati atau keder- 
mawaan yang orang tak ^^j\me]^rjakan itu; maka dari itu, tepatnya disebut 
pemberian cuma-cuma. 

315 Wustha a^H^fc^ntuk komparatif dari wasath yang artinya tengah- 
tengah atau utQ77^g7%renaTPasat/i itu kadang-kadang menunjukkan tempat dan 
kadang-kadane ^Bfc^iukkan tingkat (R). Ash-shalatul-wustha artinya shalat 
yang palingj^i^jm^aling utama, bukan shalat tengah-tengah, karena wustha 
adalah berAk kcM^ratif, sedangkan tengah-tengah bukanlah bentuk komparatif. 
MenuryAtegits, shalat ‘Asar disebut ash-shalatul-wustha (B. 56: 98). Pemberian 
nam^m^H^kin disebabkan karena waktu ‘Asar adalah waktu yang paling sibuk 
bag^^»engusaha, dan oleh karenanya mereka merasa sukar untuk menemukan 
waktu untuic bershalat ‘Asar. Akan tetapi banyak pendapat lain tentang apakah yang 
dimaksud dengan wustha; mungkin yang dimaksud bukanlah shalat tertentu, me¬ 
lainkan hanyalah manjalankan shalat dalam bentuk yang paling baik. Memelihara 
shalat bukanlah hanya menjalankan shalat dalam bentuk lahir, melainkan pula ha¬ 
rus diperhatikan dua-duanya, bentuk lahir dan batin. Shalat harus dikerjakan tepat 
pada waktunya, dan dilakukan dengan syarat-rukun yang ditentukan, karena jika 
waktu dan syarat-rukun tidak ditepati, maka shalat yang amat berfaedah bagi pem¬ 
binaan iman yang hidup dalam batin kaum Muslimin, hanya tinggal cita-cita kosong, 
sebagaimana lazim dalam agama-agama lain. Nyata sekali bahwa untuk memeliha- 
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239. Akan tetapi jika kamu dalam 
keadaan bahaya, maka (bershalatlah) 
sambil berjalan atau naik kuda. Dan 
apabila kamu aman, maka ingatlah 
kepada Allah sebagaimana ia meng¬ 
ajarkan kepada kamu apa yang kamu 
tak tahu. 316 
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240. Dan siapa saja di antara kamu 
yang mati dan meninggalkan istri, 
hendaklah membuat wasiat untuk 
isteri mereka berupa perawatan satu 
tahun tanpa menyuruh mereka (istri) 
pergi. Lalu jika mereka pergi, maka tal^ v 
ada cacat bagi kamu tentang apa m?, m 
mereka lakukan dengan cara yang baik^ ^ 
mengenai diri mereka. Dan Alla 
Yang Maha-perkasa, Yang Ma 
jaksana. 317 
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ra agar roh manusia dapat berhfciJMMdengan Roh Ilahi, syarat-syarat lahiriah 
harus dipenuhi. Salah sekali jika (Apgtergesa-gesa menarik kesimpulan, bahwa 
oleh karena agama Islanymenel^ckan bentuk-bentuk lahir, maka shalat menurut 
Islam adalah sunyi daja^^L(ta^mempunyai roh). Bentuk lahir sangat diperlukan 
untuk mengerahk an d aBMlkuatan batin. Berulang kali Qur’an memperingatkan 
pentingnya jiwajlS^fcaalam ayat ini, perintah memelihara shalat, diikuti dengan 
kalimat: Berdumcm dengTfn patuh kepada Allah. Ini adalah jiwa yang dibangkitkan 
oleh shalaU^HfcjM^a patuh kepada Allah. Di tempat lain, Qur’an berfirman sebagai 
berikutry^bmprmiya shalat itu menjauhkan (manusia) dari perbuatan keji dan 
jahat” ^o:45^^hkan sebenarnya, Qur’an mengutuk shalat yang tak mempunyai 
rol^S^\-6). 

^^'^W^Yang dimaksud “dalam bahaya” di sini ialah bahaya musuh yang mung- 
KHfcmyerang kaum Muslimin jika mereka lengah dalam penjagaan pada waktu 
sedan^nenjalankan shalat. Jadi ayat ini kembali membahas masalah perang, yang 
selalu akan dibahas dalam Surat ini. Tentang hal shalat yang akan ditekankan da¬ 
lam ayat sebelumnya, juga disebabkan karena adanya kenyataan bahwa pada waktu 
perang, orang mungkin melalaikan shalat. Hendaklah diingat bahwa masalah janda 
yang dibahas di sini, mempunyai hubungan erat dengan masalah perang, karena 
perang itu menambah jumlah janda. Masalah perang akan dibahas kembali dalam 
ruku’ berikutnya. 

317 Tak ada bukti yang menunjukkan bahwa ayat ini dimansukh (dihapus) 
oleh ayat lain. Baik ayat 234 maupun 4:12, tak memuat hal yang bertentangan de- 
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241. Dan bagi wanita yang dicerai, 
perawatan (harus diberikan) dengan 
baik. Ini wajib bagi orang yang bertaq- 
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242. Demikianlah Allah menjelaskan 
ayat-ayat-Nya kepada kamu agar kamu 
mengerti. 
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243. Tidakkah engkau perhatikan 
orang-orang yang keluar dari tempat 
tinggal mereka, dan mereka itu ber 
ibu-ribu, karena mereka takut mati. 

Lalu Allah berfirman kepada merek 

ngan ayat ini. Ayat 234 menerangkan ‘iddh laSJIPnda yang ditinggal mati, tetapi 
ayat ini tak membahas perihal ‘iddaj^^k |t i^jianya membicarakan wasiyat dari 
pihak suami, agar jandanya diberi b^a^W^bahan, berupa satu tahun perumahan 
dan perawatan. Akhir ayat iniielas seWwnenerangkan bahwa apabila janda atas 

kemauan sendiri meninggall^A run^h .dia tak berhak menerima apa-apa lagi, 

dan ahli waris dari suami j^^Vieni*gal tak akan dipersalahkan tentang apa yang 
dilakukan oleh janda iUtdlH^^cara yang baik, yakni, ia kawin lagi setelah habis 
waktu ‘iddah selama^flk»lan dan sepuluh hari. Adapun ayat 4:12 menerangkan 
bahwa seperemp^|a\u se^rdelapan harta peninggalan suami yang meninggal, 

Lgai tambahan dari apa yang ia peroleh dari wasiyat yang 
•ai^ayat 4:12 jelas sekali menerangkan bahwa apa saja yang 
lipenuhi lebih dahulu sebelum harta pusaka dibagikan kepada 
diuraikan dalam ayat 4:12. Mujahid juga sama menerangkan ayat 
mi i^^iam m^iberikan kepadanya (yakni kepada janda yang ditinggal mati) seta- 
hui^^^^ adapun yang tujuh bulan dan duapuluh hari adalah manasuka sesuai 
wasiyat: jiKa ia suka, ia boleh tinggal sesuai wasiyat (yakni, perawatan dan tempat 
tinggal untuk satu tahun), dan jika ia suka, ia boleh meninggalkan rumah (atau ka¬ 
win lagi) sebagaimana diuraikan dalam Qur’an: “Lalu jika mereka pergi, maka tak 
ada cacat bagi kamu” (B. 65:11, 41). 

318 Hendaklah diingat bahwa perawatan ini adalah tambahan atas maska¬ 
win yang diberikan kepada mereka. Sebagaimana diuraikan dalam ayat sebelumnya, 
janda yang ditinggal mati diberi tambahan bagian; maka di sini dianjurkan agar se¬ 
lain maskawin, diberikan pula tambahan perawatan kepada janda yang dicerai. Ini 
menunjukkan betapa murah peraturan Qur’an tentang perlakuan terhadap wanita. 


menjadi hak j; 
disebutkan 
diwasiyatkA, hal 
ahli wj 
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Matilah kamu. Lalu Ia menghidupkan 
mereka. Sesungguhnya Allah itu ber- 
murah hati kepada manusia, tetapi 
kebanyakan manusia tak berterima 
kasih. 319 
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244. Dan berperanglah di jalan Allah, gj)tijtj 

dan ketahuilah bahwa Allah itu Yang 


319 Kata uluf, jamaknya kata alf artinya beribu-ribu 
artinya kumpulan orang banyak atau gabungan orang ba 
orang yang diisyaratkan di sini ialah kaum Yahudi yang me 
sama-sama Nabi Musa. Pendapat ini dikuatka 
kan bahwa seluruh Bangsa Israil disebut ku 
pula oleh ayat 246 yang menyebut mereka 
sini diterangkan bahwa mereka meningg^an t 
mati, dan dalam sejarah dunia, tak ada peris i 
besar-besaran Bangsa Israil dari Mesir 
sini. Sebenarnya kata kharaju dari kat 
rat langsung tentang keluarnya Bangs 
berbeda dengan Bibel. Menurut 
jumlah mereka 600.000 lebih ( 


mereka hanya beribu-ribu, bukan b 
meninggalkan Mesir ka 
pasti akan dihukum 
mereka harus 
menyebabkan m 
Peris 

ialah firma 








ata 1 

eribu-ribu 
n Mesir ber¬ 
ang menerang- 
ng l^^yak; dan dikuatkan 
ail sesudah Musa. Di 


al mereka karena takut 
ain peristiwa perpindahan 
selaras dengan gambaran di 
inya keluar ) mengandung isya- 
anya dalam satu hal, Qur’an agak 
a Bangsa Israil meninggalkan Mesir, 
'gan 1:46); tetapi menurut Qur’an, jumlah 
s-ribu. Tak sangsi lagi bahwa Bangsa Israil 
tahjt mati, karena jika mereka tak pindah, mereka 
kan*ja karena perintah Fir’aun, bahwa anak laki-laki 
inkan pula mereka akan tetap dijadikan budak, yang 
dan jiwa mereka;(bandingkanlah dengan ayat 49). 
ya tentang sejarah Bangsa Israil yang diisyaratkan di sini 
pada mereka: “Matilah kamu.” Ini diterangkan lebih jelas lagi 
Musa menyuruh mereka supaya masuk ke Tanah Suci “yang 
an untuk kamu”, akan tetapi mereka menolak, akibatnya mereka 
ra di padang pasir sampai empat puluh tahun lamanya, sampai generasi 
uanya. Hal ini diterangkan dalam sejarah mereka sebagaimana diurai- 
m Kitab Perjanjian Lama: “Di padang gurun ini bangkai-bangkaimu akan 
berhaiiFaran .... Bahwasanya kamu ini tidak akan masuk ke negeri” (Kitab Bilangan 
14:29-30). Itulah kematian mereka. Selanjutnya Qur’an menerangkan bahwa sesu¬ 
dah itu Allah menghidupkan mereka. Hal ini mengisyaratkan generasi berikutnya 
yang me waris Tanah Suci yang dijanjikan: “Tentang anak-anakmu yang telah kamu 
katakan: Mereka akan menjadi tawanan, merekalah yang akan kubawa masuk, su¬ 
paya mereka mengenal negeri yang telah kamu hinakan itu” (Kitab Bilangan 14:31). 
Peristiwa itu dimaksud untuk memperingatkan kaum Muslimin, bahwa apabila me¬ 
reka mengikuti jejak Bangsa Israil, mereka akan terkena pula kematian. Peringatan 
itu dijelaskan lagi dalam ayat berikutnya: Dan berperanglah dijalan Allah. 


dalam 
telah 
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Maha-mendengar, Yang Maha-ta- 
hu. 320 








mereka: Bangkitkanlah untuk kami se-^ \ j 

orang raja, agar kami dapat berperang ^ L, 

di jalan Allah. 323 Dia berkata: Bukam^^fckS? 
kah suatu kemungkinan bahwa kan/i^^kj^ 
tak akan perang jika perang diwiro-^^^ 

320 Lihatlah 2:190; perang wja^M^ah itu sama dengan perang membela 


hasa Arab, arti ayat ini iakmdDaran^capa yang mempersembahkan kepada Allah 


gala pengorbanan untuk membela Kebenaran akan dibalas dengan berlipat ganda 


oleh Allah. Atau, pernyataan ini bersifat umum untuk menerangkan bahwa sempit 


dan luasnya rezeki itu di tangan Allah, karena kata yaqbidlu berarti pula menyem¬ 
pitkan. 


323 Nabi yang diisyaratkan di sini ialah Nabi Samuel: “Tetapi bangsa itu 


menolak mendengarkan perkataan Samuel dan mereka berkata: “Tidak, harus 
ada raja atas kami ..raja kami akan menghakimi kami dan memimpin kami dalam 


perang” (Kitab I Samuel 8:19-20). Riwayat selanjutnya Qur’an tak menunjukkan 
perbedaan penting dengan kitab Bibel. 
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^r 









kan kepada kamu? Mereka berkata: 
Mengapa kami tak akan perang dijalan 
Allah, padahal kami benar-benar telah 
diusir dari tempat tinggal kami dan 
anak-anak kami? 324 Tetapi tatkala pe¬ 
rang diwajibkan kepada mereka, me¬ 
reka berbalik, terkecuali sebagian kecil 
di antara mereka. Dan Allah itu Yang 
Maha-tahu akan kaum yang lalim. 


247. Dan Nabi mereka berkata kepada ^^ 1 

mereka: Sesungguhnya Allah telah 
mem-bangkitkan Thalut sebagai raja 
kamu. 325 Mereka berkata: Bagaimana^ J* 

mungkin ia memperoleh kerajaan Wt- J 9^* b 
merintah kami, sedangkan kami lebihi ^ 4 

berhak memperoleh kerajaan 
pada dia, dan dia tak diberi kek 
yang berlimpah-limpah? 326 1 
Sesungguhnya Allah telah 
melebihi kamu, dan Ia meriai] rapiman 
kepadanya banyak iladu dan. rekuat- 
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324 Kitah^W^Mel 15:33 menerangkan bahwa Bangsa Amalek membunuh 
kaum Bani Ismrl\etap^itab I Samuel 17:1 menerangkan bahwa Bangsa Amalek 
mengambil I^Bfc^lik Yehuda. 

32 j 4 ^Ain^raja itu dinamakan Thalut, dari wazan fa’lut, berasal dari kata 
thala a|nyo|^gi, dan ia disebut demikian karena badannya tinggi: “Berlarilah 
oraMiie\ana dan mengambilnya dari sana, dan ketika ia berdiri di tengah orang- 

igsanya, ternyata ia dari bahu ke atas lebih tinggi daripada setiap orang 
;anya” (Kitab I Samuel 10:23). Nama yang dipakai oleh Qur’an yang sedikit 
berbeda dengan nama aslinya dalam bahasa Ibrani, mempunyai arti yang selaras 
dengan orangnya. 

326 Bersungut-sungutnya kaum Bani Israil atas terpilihnya Thalut sebagai 
raja, sebagaimana diuraikan dalam Qur’an, ini agaknya mirip dengan uraian Ki¬ 
tab Bibel: “Tetapi jawab Saul: “Bukankah aku seorang suku Benyamin, suku yang 
terkecil di Israil?(Kitab I Samuel 9:21). Selanjutnya: “Tetapi orang-orang dursila 
berkata: “Masakan orang ini dapat menyelamatkan kita!” Mereka menghina dia dan 
tidak membawa persembahan kepadanya. Tetapi ia pura-pura tuli.(Kitab I Samuel 
10:27). 
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an) badan. 327 Dan Allah memberikan 
kerajaan-Nya kepada siapa yang Ia ke¬ 
hendaki. Dan Allah itu Yang Maha-luas 
pemberian-Nya, Yang Maha-tahu. 



248. Dan Nabi mereka berkata kepa¬ 
da mereka: Sesungguhnya pertanda 
kerajaannya ialah bahwa akan datang 
kepada kamu, hati 328 yang di dalamnya 
berisi ketenteraman dari Tuhan kamu, 



327 Bandingkanlah dengan Kitab I Samuel 1(^24: “Dan S 


pada seluruh bangsa itu: “Kamu lihatkah orang yan 
ada seorangpun yang sama seperti dia di antara ^kiru 
328 ata Tabut yang diuraikan di sini iMni 
ngengan, karena kata ini mempunyai dua Y 0 L na. 
pula hati (LL). Jika diambil makna pertama, ma^ 
perjanjian Tuhan; tetapi pendapat ini tak jJ^pa 
Thalut, peti itu sudah dikembalikan kepac^ 
begitu mempercayai cerita Bibel, seakan-all 
segala sesuatu yang bertentangan d t 
condong memilih arti kata tabut yan 
tak asing lagi. LL mengutip peribahas 




:rkata ke- 


lih Tuhar^P^Sebab tidak 


:sa 


ibrc 


W- 

acam-macam do- 


bWTrti peti, dan berarti 
ng dimaksud ialah peti 
a, karena lama sebelum 
. Akan tetapi kita tak dapat 
k dibenarkan jika kita menolak 
Bagaimanapun juga, kami lebih 
ua, yang digunakannya arti itu sudah 
erti: u Ma auda’tu tabud syai’an faqad 
c^am hatiku ilmu apa saja yang telah hilang. 

Mu 




tuhu”, artinya aku tak menyimpan 

R. juga menerangkan bahu^alut bMTrti gaib atau hati, dan beliau mengutip ucap- 


jeJ 


an Sayyidina ‘Umar 
isyaratkan sejelas-j 
sekali bahwa kat 
dari Tuhan” b 
penyimpan 
sampai li 
rima s 


kei 


m 


ida 


[t yani 


:ah 


;ai 


muJ 


“bejana yang penuh berisi ilmu”, yang ini meng- 
ati. Jika ditinjau dari uraian selanjutnya, terang 
igunakan dalam Qur’an berarti had. u Ketenteraman 
enda yang dapat disimpan dalam peti, melainkan tempat 
ati. Turunnya sakinah atau ketenteraman, ini disebutkan 
m Qur’an Suci, dan tiap-tiap kali diuraikan bahwa yang mene- 
jalah hati Nabi Suci atau hati kaum Muslimin. Misalnya dalam 48:4 
ialah Yang menurunkan sakinah (ketenteraman) dalam hati kaum 
[ar mereka dapat menambah iman mereka”. Menurut LA, sakinah ber¬ 
arti pula rahmat, dan dia mengutip sabda Nabi Suci: ““Diturunkan kepada mereka 
rahmat (sakinah) yang dibawa oleh malaikat”. 

Adapun yang dimaksud hati yang di dalamnya berisi ketenteraman ialah, 
perubahan yang terjadi dalam hati Thalut setelah dijadikan raja: “Sedang ia ber¬ 
paling untuk meninggalkan Samuel, maka Allah mengubah hatinya menjadi lain.” 
(Kitab I Samuel 10:9). Ini benar-benar seirama dengan pernyataan Qur’an Suci. 
Selanjutnya diterangkan: “Ruh Allah berkuasa atasnya dan Saul turut kepenuhan 
seperti nabi di tengah-tengah mereka.” (Kitab I Samuel 10:10). Tak sangsi lagi bah¬ 
wa ini adalah sebaik-baik peninggalan para pengikut Musa dan Harun. 
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dan sebaik-baik 329 barang yang diting¬ 
galkan oleh para pengikut Musa dan 
Harun, yang dibawa oleh malaikat. 330 
Sesungguhnya dalam hal ini adalah 
tanda bukti bagi kamu jika kamu muk- 
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Ruku’ 33 

Perang untuk membela Kebenaran 




249. Maka tatkala Thalut bertolak 
dengan pasukannya, ia berkata: Se¬ 
sungguhnya Allah akan menguji kamu 
dengan sungai. Maka barangsiap^ ^ 

minum daripadanya, ia bukanlah •i 4 A w 
golonganku, terkecuali orang yanj|^^* 
menyauk sesauk dengan tangan*jL^pf! 

Tetapi mereka minum itu, kecu*^^^^^ 
bagian kecil di antara mere 




329 Kata bagiyyah artiny 



mulia atau paling baik ( 
yang mempunyai keis 
atau kebaikan 
tinya anugerah 
nyi: “Apakah 
330 

beberap 



jda peninggalan atau barang yang paling 
ur’an 11:16 kata ulu baqiyyatin artinya orang 
an.^an kata baqiyyatullah (11:86) artinya ketaatan, 
sisa. Oleh sebab itu, dalam arti apa pun, baqiyyah ar- 
u. Maka dari itu ada peribahasa Bangsa Isarel berbu- 
juga termasuk golongan Nabi?” (Kitab I Samuel 10:12). 
janjian Tuhan tersebut dalam Kitab Samuel 14:4, ditarik oleh 
ukan oleh malaikat; mengingat yang membawa Thabut menu¬ 


rut Q 
ha 


malaikat, maka terang sekali bahwa yang dimaksud tabut ialah 
itu lihatlah kutipan Hadits yang termuat dalam tafsir nomor 328; dari 
irang sekali bahwa dlamir (kata ganti) hu dalam ayat ini, tidak kembali 
“tabut” melainkan kepada “sakinah” dan “baqiyyah” dengan demikian ka¬ 
limat ITu berarti bahwa ketenteraman dan wahyu dibawa oleh malaikat dalam hati 
Thalut. 


331 Seorang penulis Kristen berkata: “Di sini cerita Saul dibaurkan dengan 
cerita Gideon.” Apa yang diterangkan dalam Qur’an ialah, bahwa Thalut menguji 
bala-tentaranya dengan sungai, sedangkan Bibel sama sekali tak menerangkan hal 
itu. Bibel menerangkan percobaan Gideon yang sifatnya agak sama (Kitab Hakim- 
Hakim 7:1-6), sedangkan Qur’an tak menyebut-nyebut Gideon. Bukanlah maksud 
Qur’an untuk menerangkan sejarah Bani Isarel secara terperinci dan panjang lebar; 
dan kami kira tak seorang pun dari kaum Nasrani mempunyai keyakinan bahwa Bi- 
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setelah ia melintasi (sungai) itu ia dan 
orang-orang yang beriman dengan dia, 
mereka berkata: Pada hari ini kami tak 

• 1 1 B B 1 1 




temu dengan Tuhan mereka, berkata: 

Kerap kali golongan kecil mengalah¬ 
kan golongan besar dengan izin Allah! 

Dan Allah itu menyertai orang yang 
sabar. 333 

250. Dan tatkala mereka tampil ke 
muka untuk menghadapi Jalut dan ba- ^, 

_ 4 i 

la tentaranya, mereka berkata: Tuhai^ j/k 
kami, tuangkanlah kesabaran kepada 
kami, dan kuatkanlah langkah kam^^^^^ 
dan tolonglah kami mengalahkan 
um kafir. a. ™ L 


Samuel 13T7). 

332 Kata Arab Jalut, dalam wazan yang sama dengan Thalut, artinya me¬ 
nyerbu atau menyerang dalam pertempuran (LL). Jadi Qur’an tak menggunakan 
kata Goliath, melainkan diambilnya satu nama yang menyatakan sifatnya yang 
khas. 

333 Bandingkanlah dengan Kitab I Samuel 14:6: “sebab bagi Tuhan tidak 
sukar untuk menolong, baik dengan banyak orang maupun dengan sedikit orang”. 
Bahkan pada suatu ketika, tentara Thalut hanya tinggal enam ratus orang saja (Ki¬ 
tab I Samuel 13:15). 
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berikan kerajaan dan kebijaksanaan 
kepadanya, 334 dan Ia mengajarkan ke¬ 
padanya apa yang Ia kehendaki. Dan 
sekiranya bukan karena tolakan Allah 
atas sebagian manusia oleh sebagian 
yang lain, niscaya dunia akan kacau 
balau; 335 akan tetapi Allah Bermurah 
hati kepada sarwa sekalian alam. 

252. Ini adalah ayat-ayat Allah — Kami 
membacakan itu kepada engkau de¬ 
ngan benar; dan sesungguhnya engkau 
adalah golongan orang yang diutus. 
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253. Kami telah membuat sebagia 
Utusan itu melebihi sebagian 
lain. 336 Di antara mereka ada 
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di c^-+^ 515 N 


334 Daud adalah Raja d 

335 Jadi kaum Muslimin dil 


dan menegakkan keama 
336 Di sini di 
yang lain, dan ayatj 
nya Nabi Daud 
sekaligus duaj^a^i ters 
yang berlaj 
duniawi 
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perang untuk mengembalikan ketertiban 
dal^^negeri. 

tu ^Risip bahwa sebagian Utusan melebihi sebagian 
yaratkan keluhuran Nabi Muhammad saw. Disebut- 
secara khusus dimaksud untuk menunjukkan bahwa, 
ut menggambarkan dua aspek kemajuan Bangsa Israil 
Daud menggambarkan ketinggian Bangsa Israil di lapangan 
a menggambarkan ketinggian Bangsa Israil di bidang rohani, 


namu 
ta 


a-cH^ya memuji Nabi Muhammad, dan dua-duanya berkata bahwa da- 
bi Muhammad adalah seperti datangnya Allah sendiri; jadi, ditinjau dari 
an tersebut, keluhuran Nabi Muhammad di atas sekalian Nabi itu tak 
am^Hanya, mengingat bahwa dua Nabi yang paling tinggi di antara sekalian Nabi 
kaumnani Israil pun berkata, bahwa datangnya Nabi Muhammad adalah seperti 
datangnya Tuhan. 

Berpuluh-puluh ayat Qur’an menjadi saksi akan kebesaran Nabi Muham¬ 
mad saw. Berulangkah beliau dikatakan sebagai Nabi yang diberi segala sifat ke¬ 
besaran tingkat tinggi, sedangkan para Nabi lain hanya diberi sebagian kebesaran 
yang kurang tinggi tingkatnya. Inilah sebabnya mengapa Nabi Suci dikatakan se¬ 
bagai rahmat bagi sarwa sekalian alam (21:107), dan para pengikut beliau disebut 
umat yang paling unggul (3:109). Ini menunjukkan bahwa beliau adalah yang paling 
besar di antara sekalian Nabi. 
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Allah berfirman kepadanya, dan se¬ 
bagian lagi ada yang Ia naikkan (be¬ 
berapa tingkat) derajat-(nya). 337 Dan 
kepada ‘Isa bin Maryam, Kami mem¬ 
beri tanda bukti yang terang, dan Kami 
memperkuat dia dengan Roh Suci. Dan 
sekiranya Allah menghendaki, niscaya 
orang-orang sesudah mereka tak akan 
saling berperang, setelah tanda bukti 
yang terang datang kepada mereka, te¬ 
tapi mereka berselisih; maka sebagian 
mereka beriman dan sebagian lagi ka¬ 
fir. Dan sekiranya Allah menghendaki, 
niscaya mereka tak akan saling berpe¬ 
rang, tetapi Allah berbuat apa yang 
kehendaki. 
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Tak ada pai 

254. Wahai orang yang berima 
lanjakanlah sebagian ddt an^yang 
Kami berikan kepadajAj^ 38 seoelum 
datangnya hari y ao^fcftSiU rari) itu tak 
ada jual-beli, dari%al^Hk persahabat¬ 
an, dan tak ad®fc^mtara. Dan kaum 
kafir — mAAmh kaum yang la¬ 
lim. 
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33 1 / Allah berfirman kepada semua Utusan, tetapi sebagian Utusan derajat¬ 
nya ada yang lebih tinggi dari yang lain. Bandingkanlah ayat ini dengan ayat 87: 
“Dan sebagian (Nabi), kamu dustakan, dan sebagian lagi kamu bunuh”, padahal 
Nabi yang dibunuh itu didustakan juga. 

338 Perjuangan untuk membela hak hidup terhadap musuh Islam yang 
jumlahnya jauh lebih besar, mengharuskan dibentuknya pengumpulan dana dan 
usaha-usaha lain yang bersifat pengorbanan. Oleh sebab itu kaum Muslimin ber¬ 
kali-kali dianjurkan supaya membelanjakan harta kekayaan mereka. Persoalan ini 
dibahas dengan panjang lebar dalam dua ruku’ berikutnya. 
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255. Allah — tak ada Tuhan selain Dia, 
Yang hidup, Yang maujud sendiri, yang 
sekalian makhluk maujud karena-Nya. 
Dia tak terkena kantuk, dan tak pula 
tidur. Apa saja yang ada di langit dan 
apa saja yang da di bumi adalah kepu¬ 
nyaan Dia. Siapakah yang dapat mem¬ 
beri syafa’at di hadapan-Nya kecuali 
dengan izin-Nya? 339 Dia tahu apa yang 
ada di depan mereka dan apa yang ada 
di belakang mereka. Dan mereka tak 
mencakup sedikit pun akan ilmu-Nya, 
kecuali apa yang Ia kehendaki. Ilmu- 
Nya 340 terbentang luas di langit dai^ 
di bumi, dan pemeliharaan kedua^a 
(langit dan bumi) tak akan melelahka 
Dia. Dan Dia itu Yang Maha-lu 
Yang Maha-agung. 341 
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339 Dua macam arti syajf^^tela^pterangkan dalam tafsir nomor 79. Di 
sini diakui adanya ajaran bahwa^y^B^tu diberikan dengan izin Allah. Memang 
benar bahwa Islam tak mengakui acAJaajaran bahwa manusia memerlukan peran¬ 
tara untuk menghubunghrfC dia d^igan Allah; oleh karena itu, perantara atau sang 
penebus dosa seperti ^^ItajarPm oleh agama Nasrani, tak dikenal oleh agama Is¬ 
lam. Syafa’at dalam^salHBBam mempunyai aspek yang berlainan dengan itu. Nabi 
Suci, sebagai pen^P^Mtahan kehendak Ilahi, adalah teladan bagi manusia. Beliau 
adalah manuskTs! mpuriH (insan kamil), dan beliau mampu memimpin orang lain 
mencapai ke^(fc*iaan. Dalam arti inilah beliau disebut syafi’ atau yang membe¬ 
ri sya/ajjA^\as^a yang mencontoh Nabi Suci, dapat mencapai kesempurnaan. 
Akan t^tpinH^sia itu tak sama bakatnya, dan tak semua mempunyai kesempatan 
yaiy HMA 1 untuk mencapai kesempurnaan, walaupun mereka berusaha sekeras- 

^leh karena itu, Allah menolong mereka dengan rahmat-Nya dan mem- 
p£i^« segala kekurangan mereka dengan perantaraan (syafa’at) Nabi Suci. Dalam 
arti inilah ajaran Islam berkenaan dengan syafa’at di Akhirat. 

340 Kursi artinya ilmu. Ibnu Jubair berkata: “Kursi-Nya ialah Ilmu-Nya” 
(B.65: 11, 44). Kursi berarti pula kursi atau singgasana; akan tetapi dalam bahasa 
Arab, kata kursi banyak digunakan dalam arti ilmu atau pengetahuan, dan orang 
terpelajar disebut ahlul-kursi. Ada peribahasa Arab yang berbunyi: Khairun-nasi 
al-karasi, artinya, sebaik-baik manusia ialah manusia terpelajar. Selanjutnya li¬ 
hatlah tafsir nomor 895, yang menjelaskan arti kata ‘arsy. 

341 Ayat ini yang lazim disebut ayatul-kursi atau ayat kursi amatlah ter¬ 
masyhur, karena ayat ini membahas ilmu Allah yang meliputi segala sesuatu. 
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256. Tak ada paksaan dalam aga¬ 
ma 342 — sesungguhnya jalan yang be¬ 
nar itu jelas sekali bedanya dengan ja¬ 
lan yang salah. Maka barangsiapa kafir 
terhadap setan 343 dan beriman kepada 
Allah, ia sungguh-sungguh berpegang 
pada pegangan yang paling kuat yang 
tak akan putus. Dan Allah itu Yang 
Maha-mendengar, Yang Maha-tahu. 

257. Allah adalah Kawan orang yang 
beriman — Dia mengeluarkan mereka 
dari gelap kepada terang. 344 Adapun 
kaum kafir, kawan mereka ialah setan 
yang mengeluarkan mereka dari terang 
kepada gelap. Mereka adalah kawan 
Api; mereka menetap di sana. 
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342 Ayat ini 
wa Nabi Suci mem 
kah pedang, 
diberitahu bah: 
teguh 
mengira bi 
dan kei 


hvab segala omong kosong yang mengatakan bah- 
kafir Arab menentukan pilihan, apakah Islam atau- 
[ijanjiMn akan memperoleh kemenangan, kaum Muslimin 
la mereka memegang kekuasaan, mereka harus memegang 
>ahwa tak ada paksaan dalam perkara agama. Jika orang 
ini hanya ditujukan kepada kaum Muslimin zaman permulaan, 
dihapus (dimansukh), adalah tak ada dasarnya sama sekali. 
igut berasal dari thagha, artinya ia melampui batas atau keterla- 
ii dijelaskan dengan berbagai penjelasan seperti: Kaum ahli kitab yang 
l bong, atau terlalu rusak, atau terlalu kafir (Q), atau setiap pemimpin 
sesat (S.Q), atau orang yang berpaling dari kebaikan (R), atau berhala, atau apa 
saja yang disembah selain Allah (Zj, Q, TA), atau setan (LL). Oleh karena kata 
setan banyak digunakan sebagai arti kata thaghut, maka kami memilih arti ini di 
seluruh tafsir kami. Kata thaghut bukanlah isim ‘alam (nama orang), karena kata 
itu dapat ditambah al di depannya. Di sini kata thaghut digunakan sebagai kata 
jamak, kendatipun kata itu mempunyai bentuk jamak sendiri, yaitu thawaghit. 

344 Di sini iman disebut terang, dan kafir disebut gelap. Dua hal yang ber¬ 
tentangan itu diuraikan dengan indah dalam 24: 35-40. 


lucm; 
terlalu soi 
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orang yang berbantah dengan Ibrahim 
tentang Tuhannya, karena, Allah telah 
memberikan kerajaan kepadanya? 345 
Tatkala Ibrahim berkata: Tuhanku 
ialah yang memberi hidup dan mati, 
orang itu berkata: Aku (juga) memberi 
hidup dan mati. 346 Ibrahim berkata: 
Sesungguhnya Allah itu Yang mener¬ 
bitkan matahari dari Timur, maka ter- 
bitkanlah itu dari Barat. 347 Maka orang 


345 Kalimat “karena, Allah telah member^an keraja 
kebanyakan mufassir ditujukan kepada musuh ^JjBfrrahim ya 
(Nimrod dalam Kitab Kejadian 10: 8,9). Akanirtap^^agia 


V -^1 ^ ? 1 r- \ 1 * * ? h . * * 1 

Jb Jtl djj' Oi)l 

Ch ><s\ 



;bi1 


bahwa kata ganti (dlamir) hu dalam kalimat 
Ibrahim. Ini dikuatkan oleh 4:54: “Sesui^uhn 
keturunan Ibrahim Kitab dan Hikmah, dan 
ka kerajaan yang besar.” Bahkan dalam 
yang dijanjikan itu diberikan kepada N 
engkau keluar dari Ur-Kasdim, untuk 
milikmu” (Kitab Kejadian 15:7). 
berjanji akan memberikan kepa\ 

Di sini kaum Muslimin di^tfahu bahwa oleh karena mereka dijanjikan 



fanya” ini oleh 
frnama Namrud 
i^^ufassir berpendapat 
d aikembalikan kepada 
ah memberikan kepada 
emberikan kepada mere- 
Tan diterangkan bahwa Tanah 
T “Akulah Tuhan yang membawa 
an negeri ini kepadamu menjadi 
ni, kalimat atahullahu berarti Allah 



akan diangkat menjadi u 
ma artinya dengan mq 
da Nabi Ibrahim, 
kepada Nabi 

346 ] 

Akan tetapj 
Ibrahim 


mggul setelah mengalami kehinaan, yang ini sa- 


pkam)rang mati; janji serupa itu diberikan pula kepa- 
rnya, janji itu menjadi dasarnya janji yang diberikan 
‘sir nomor 168. 

rangkan siapa sebenarnya yang diberi hidup atau mati, 
ang dibedakan adalah janji Tuhan yang diberikan kepada Nabi 
unan beliau dijanjikan akan menjadi bangsa yang besar, maka 


teran 
kla 


wa yang dituju di sini ialah hidup dan matinya bangsa. Henda- 
t bahwa kata hayat dan maut yang aslinya berarti hidup dan mati, ini 
bagi manusia, bangsa, negara, binatang dan tumbuh-tumbuhan. Jadi, 
matatil-ardlu artinya bumi menjadi gersang tanpa tumbuh-tumbuhan 
danperlduduk (LL). Apa yang dimaksud di sini, diterangkan lebih lanjut dalam ayat 
berikutnya, yakni janji Tuhan akan membangun kembali kota Yerusalem; rusaknya 
kota suci ini disebut matinya, dan dibangunnya kembali disebut hidupnya . 

347 Orang yang berbantah dengan Nabi Ibrahim adalah bangsa yang me¬ 
nyembah matahari. Oleh karena itu, tatkala mereka mengaku dapat memberi hidup 
dan mati, Nabi Ibrahim mengemukakan bantahan yang sangat membingungkan 
mereka. Jika mereka dapat memberi hidup dan mati, niscaya mereka dapat me¬ 
nguasai matahari, tuhan mereka, karena memberi hidup dan mati adalah perbuatan 
Tuhan, bukan perbuatan orang yang menyembahnya; dengan demikian, mereka 
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kafir itu menjadi bingung. Dan Allah 
tak memimpin kaum yang lalim. 



259. Atau bagaikan orang yang berlalu 
di sebuah kota yang (temboknya) te¬ 
lah roboh di atas atapnya. Ia berkata: 
Kapankah Allah akan menghidupkan 
(kota) ini setelah matinya? Maka Allah 
mematikan dia seratus tahun, lalu Ia 
membangkitkan dia, Ia berfirman: 
Berapa lamakah engkau menanti? Ia 
berkata: Aku menanti satu hari atau 
sebagian dari satu hari. Ia berfirman: 
Tidak, engkau menanti seratus tahun; 
akan tetapi lihatlah makanan dikai^ 
dan minuman dikau — tahun-tahun 
tak mengubah itu! Dan lihatlah keled 
engkau! Dan agar Kami membuat e 
kau sebagai tanda bukti bagi 
Dan lihatlah tulang-tulang, bagfcS ka. 

Kami menyusunnya, lalu mei K lir 
kusnya dengan daging. ^fiaka^Lmala 
menjadi terang bagi l^kata: 

Aku tahu bahwa /Jte|n^^ang Ber¬ 
kuasa atas segal^fes 
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tk 31 matahari dari arah sebaliknya. Mereka menjadi bingung, 
a tan^bahwa mereka telah membuat pernyataan yang bertentangan 
ayaan mereka sendiri. 

sil yang dikemukakan di sini diambil dari akhir sejarah Bangsa Is- 
bagaimana bangsa yang mati itu dihidupkan kembali. Yang dimaksud 
“kota yangTtemboknya) telah roboh di atas atapnya” ialah kota Yerusalem (Rz, AH), 
yang mereka tinggalkan, setelah dirusak oleh Raja Nebukadnezar pada tahun 599 
SM. 


Kalimat “lihatlah tulang-tulang, bagaimana kami menyusunnya, lalu 
membungkusnya dengan daging,” ini tak sangsi lagi mengisyaratkan mimpinya 
Nabi Yehezkiel sebagaimana dikisahkan dalam kitab Nabi Yehezkiel bab 37. Bagian 
pertama bab 37 menerangkan bagaimana Nabi Yehezkiel (dalam mimpi) dibawa 
“ke tengah-tengah lembah yang penuh dengan tulang-tulang,” lalu beliau ditanya: 
“Hai, anak manusia, dapatkah tulang-tulang ini dihidupkan kembali?” Kemudian 
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260. Dan tatkala Ibrahim berkata: 
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setelah mendapat kepastian Tuhan, Nabi Yehezkiel diperlihatkan keadaan seperti 
yang dikisahkan di sini dengan kata-kata — Lihatlah tulang-tulang bagaimana 
kami menyusimm/a.“kedengaranlah suara, sungguh, suatu suara berderak-derak, 
dan tulang-tulang itu bertemu satu sama lain”...“lihat, urat-urat ada dan daging 
tumbuh padanya, kemudian kulit menutupinya tetapi mereka belum bern 
lalu “datanglah dari keempat penjuru angin, dan berhembuslah ke dal^H mg- 
orang terbunuh ini, supaya mereka hidup kembali”.(Kitab Yehezkiel 37:1 
yang diuraikan dalam Kitab Nabi Yehezkiel bab 37 ini hanyalah suatifiej 
lam mimpi, ini terang dari kata pengantar bab itu yang berbunyi: jBkLkek 
Tuhan meliputi aku dan Ia membawa aku ke luar dengan pej«|^ai®^ft)h 
Kejadian selanjutnya membuat kisah itu lebih terang lagi, jfere^Mamm ayat 11 
(Kitab Yehezkiel bab 37) diterangkan: “Hai anak manusia, tu^^^tymg ini adalah 
seluruh kaum Israil. Sungguh, mereka sendiri^^^atakan:^WRmg-tulang kami 
sudah menjadi kering, dan pengharapan ka 
Selanjutnya ayat 12 menerangkan janji Tuh 
Tuhan Allah: Sungguh, Aku membuka ki^fr-k 
hai umatKu, dari dalamnya, dan Aku akan m 
nunjukkan seterang-terangnya bahwa t 




Bangsa Isarel. Kami menekankan pa 
37:11, karena pada hakikatnya tulang 
orang Israil yang dibunuh. Adap 
budak belian oleh Bangsa Babilo 
Peristiwa serupa itu yang 
mimpi. Memang biasany, 
bahwa peristiwa itu tq 
jarah itu sudah jela 
dengan Surat 12 
“Wahai ayah 
semuanya 
lihat i 
Nabi Yl 




atakan:^ 

nya^ami sudah hilang”. 
:a: “Beginilah firman 
membangkitkan kamu, 
u ke tanah Israil”. Ini me- 
ambang runtuhnya segenap 
uh dalam Kitab Nabi Yehezkiel 
ah sedikit, yakni tulang beberapa 
esar mereka dijadikan tawanan atau 

ahkan dalam ayat 259, juga terjadi dalam 
urawaK menggunakan perkataan yang menerangkan 
ala^roimpi apabila sifat atau hubungan peristiwa se¬ 
wa peristiwa itu terjadi dalam mimpi. Bandingkanlah 
Nafci Yusuf menceritakan mimpinya kepada ayah beliau: 
sebelas bintang dan matahari dan bulan — aku melihat 
epadaku”., tanpa menyebutkan sama sekali, bahwa beliau me- 
i. Ayat yang sedang dibahas, bukan saja senada dengan Kitab 


:i-io yang menerangkan bahwa peristiwa itu terjadi dalam mimpi, 
mel^fcka% pula dengan dicantumkannya huruf kaf di depan ayat, yang artinya ba- 

^menunjukkan bahwa peristiwa itu terjadi dalam mimpi. Jika peristiwa 
Ldi sungguh-sungguh, seperti tersebut dalam ayat sebelumnya, niscaya ayat 
ini taK aiawali dengan kata-kata atau bagaikan orang, melainkan diawali dengan 
kata-kata atau orang. Dengan dicantumkannya huruf kaf, maka peristiwa itu ber¬ 
corak tamsil atau impian saja. 

Peristiwa seratus tahun matinya Nabi itu, juga terjadi dalam mimpi. Sekali¬ 
pun peristiwa itu tak dikisahkan dalam Bibel, namun ini dikuatkan oleh kenyataan, 
bahwa peristiwa itu mengibaratkan matinya Bangsa Yahudi yang mati terhina dan 
sengsara, atau matinya kota Yerusalem, yang meliputi jangka waktu lebih kurang 
seratus tahun. Pada tahun 599 SM, kota Yerusalem ditaklukkan oleh Raja Nebuk- 
adnezar (Kitab II Raja-Raja 24:10); pada tahun 537 SM, Cyrus memberi izin mem- 
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Tuhanku, tunjukkanlah kepadaku 
bagaimana Engkau menghidupkan 
orang mati. Dia berfirman: Apakah 
engkau tak percaya? Ia berkata: Ya, 
tetapi agar hatiku menjadi tenteram. 
Dia berfirman: Ambillah empat ekor 
burung, dan jinakkanlah sampai mere¬ 
ka tunduk kepada engkau, lalu tempat¬ 
kanlah di tiap-tiap bukit sebagian dari 
mereka, lalu panggilah mereka, mere¬ 
ka akan datang dengan cepat kepada 
engkau; dan ketahuilah bahwa Allah 
itu Yang Maha-perkasa, Yang Maha- 
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perbaiki Rumah Suci (Kitab Ezra 1:2), akhirnyaAIesa^®^)erbaikan Rumah Suci 
itu pada tahun 515 SM. (Kitab Ezra 6:15). Bitedtal^My^angkan peristiwa sejarah 
yang terjadi sesudah tahun 515 SM; sekahm!S™m 5 ^k bisa mengira-ngira bahwa 
kelebihan jangka waktu lima belas tahun wimiHKakan oleh Bangsa Israil untuk 
pulang kembali ke Yerusalem dan mo^fc^a^^ota untuk tempat tinggal mereka, 
namun jangka waktu mulai tahun 5^sffl^^tahun 515 SM adalah mendekati satu 
abad penuh, yaitu abad keenam SebeldkiBasehi; oleh sebab itu, ini cocok dengan 
seratus tahun matinya Bangs*®srail ^ 

Adapun makanan^^\iinrKan Nabi itu, yang tampak tak rusak karena 
pengaruh tahun, demildfir^MB^ledainya yang masih tetap berdiri, membuktikan 
bahwa seratus tahim/S^fc^ Nabi itu hanyalah terjadi dalam mimpi. Sebagian 
mufassir berpendjca^ahmftu/ang yang disebutkan di sini adalah tulang keledai, 
tetapi pendapat^B^Mm, karena dua pernyataan itu dipisahkan dengan kalimat: 
“Dan agar engkau pertanda bagi manusia”; demikian pula sesudah 

kata kelecmL tercHB^t tanda waqaf (berhenti), yang memisahkan antara kalimat 
sebeluraAM^esudahnya. 

>a Nabi Yehezkiel dijadikan pertanda bagi manusia? Karena dalam 
mimpflp^iau dijadikan lambang seluruh Bangsa Yahudi; dan seratus tahun kema- 
tian beliau; melambangkan 100 tahun kesusahan dan kesengsaraan yang dialami 
oleh Bangsa Israil, yang sesudah itu mereka dihidupkan kembali. 

Kata yatasannah (sannah maknanya tahun ) artinya barang itu memburuk 
karena bertahun-tahun lamanya. Jika diterapkan pada makanan dan minuman, 
kata itu sama pula artinya, yaitu makanan atau minuman berubah (menjadi bu¬ 
suk) karena bertahun-tahun lamanya (La, LL). Rz menerangkan bahwa bertahun- 
tahun adalah makna yang benar; beliau menafsiri kata itu: tahun-tahun tak mem- 
bekasi apa-apa kepadanya. Ini menunjukkan bahwa peristiwa itu sebenarnya tak 
terjadi bertahun-tahun; peristiwa itu hanya terjadi dalam mimpi. 
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349 Ayat ini adalah lanjutan yang wajar dari ayat 258, yang menerangkan 
pengejawantahan kekuasaan Allah bagi hidup-matinya bangsa. Sebagaimana dite¬ 
rangkan di muka, ayat 259 disisipkan untuk membuktikan benarnya uraian dalam 
ayat 258. Dalam Kitab Kejadian 15:8, setelah dijanjikan akan diberi tanah Kanaan, 
Nabi Ibrahim berkata: “Ya Tuhan Allah, dari manakah aku tahu, bahwa akukan 
memilikinya?” Adapun persamaannya dalam Qur’an berbunyi: “Tuhanku,j|®ihat- 
kanlah kepadaku bagaimana Engkau menghidupkan orang mati”. Beli; 
akan janji Tuhan, dan beliau begitu yakin tentang itu, sehingga beli 
bantah dan mengalahkan orang yang menyangkal itu. Tetapi apakjt^: ani 
dari keturunan beliau timbul suatu bangsa yang akan mengganjjj*^b^^p^-ba! 
yang kuat, yang memerintah negara? Pertanda yang diberikaijKepi^NffDi Ibrahim 
tersebut dalam Kitab Kejadian 15:9-11, tak ada aibnya sama ^Mli^mrena tak me- 




e waris taSWyang dijanjikan 
hka^peekor lembu betina 
ya^^i^iurnya tiga tahun, dan 
mbaginya menjadi dua 
atang-binatang itu, maka 
bagi Nabi Ibrahim untuk 
atu bukti bahwa teks ayat Bibel 


nerangkan bagaimana keturunan Nabi Ibrahim 
itu turun-temurun. Beliau hanya disuruh mem» 
yang umurnya tiga tahun, dan seekor dombaku 
seekor burung tekukur dan anak merpal^ dan 
.”“Ketika burung-burung buas hinggap pad 
Abram mengusirnya”. Bagaimana ini mg| 
mewaris tanah Kanaan, ini tak dapat dipS 
sudah diubah. w 

Adapun jawaban Qur’aj^M^d^fpertanyaan Nabi Ibrahim diberikan 
dalam bentuk perumpamaan yai^ rH 1 dimengerti. Jika beliau mau mengambil 
empat ekor burung dan dninakkaiArfscaya burung itu menaati panggilan beliau 
dan terbang ke tempat b^Cau, sjjpnpim burung-burung itu berada di bukit yang 

g iflRnenaati panggilan beliau, padahal beliau bukan- 
ciptanya, apakah suatu umat tak mau tunduk kepada 
nciptakan mereka? Atau, apabila burung yang belum la- 
at kepada manusia, padahal manusia itu sebenarnya tak 
reka, apakah suatu umat tak mau tunduk kepada Allah Yang 
kalian sebab yang mengatur hidup matinya umat?. Manakala 


jauh letaknya. Lalu jik 
lah Tuhan, dan buk 
panggilan Tuha 
ma dijinakka 
dapat men 
Dia itu 


Allah iAngH^%ki hancurnya suatu umat, Dia hanya mendatangkan sebab yang 
mejMkamkan kemerosotan dan menyebabkan mereka ditimpa nasib buruk; dan 

h menghendaki makmurnya suatu umat, Dia hanya mendatangkan 
ang menyebabkan kebangkitan dan kemajuan mereka. Kata tha’ir (yang 
di siniaijamakkan menjadi thair) yang artinya burung, mempunyai arti lain lagi, 
yaitu sebab yang menyebabkan baik dan buruk, duka-cita atau suka-cita (T. LL). 
Dalam arti inilah perkataan itu digunakan dalam 7: 131 dan ditempat lain dalam 
Qur’an Suci. Ini menjelaskan lebih lanjut apa yang dimaksud dengan perumpamaan 
empat ekor burung, yang dengan ini Nabi Ibrahim dibikin sadar bagaimana Allah 
Yang Maha-kuasa menguasai nasib manusia. Keliru sekali jika orang mengira bah¬ 
wa Nabi Ibrahim sungguh-sungguh mengambil empat ekor burung dan menjinak¬ 
kannya. Qur’an tak berkata demikian. Qur’an hanya menyadarkan Nabi Ibrahim 
dengan tamsil tentang pengejawantahan kekuasaan Allah yang mengagumkan itu. 
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261. Perumpamaan orang yang mem¬ 
belanjakan harta mereka di jalan 
Allah 350 itu bagaikan sebutir biji yang 
tumbuh menjadi tujuh bulir,(dengan) 
seratus biji pada tiap-tiap bulir. Dan 
Allah melipat- gandakan (lagi) bagi 
siapa yang Ia kehendaki. Dan Allah itu 
Yang Maha-luas pemberiannya, Yang 
Maha-tahu. 351 

262. Adapun orang yang membelan- 
jakan harta mereka di jalan Allah, lali^ 

Para ahli kamus semuanya sepakat bahwa kata^fcur ^•rtligunakan di sini ialah 
fi’il amar (bentuk ivmperatif) dari kata shd T^^ang^tipya membikin dia condong 
(LL); dan kalimat shurhunna ilaika artin}^mbjUv 7 Jna ilaika (membikin mereka 
condong kepadamu) dan wa ajmihunna WLi^^t^ngumpulkan mereka kepada- 
mu)( LA). Hanya inilah arti shara ya«fc^u^^ta ila seperti tersebut dalam ayat 
ini. Dipotong-potong bukanlah arti|^alMg^ Selanjutnya, kalimat tempatkanlah 
sebagian (juz-an) dari mereka, ini ha™^lapat diartikan setiap ekor dari empat 
ekor burung itu. Para mufas^l yanMaengemukakan dongeng empat ekor burung 
yang dipotong-potong, yaj^^j» bemmdaskan Hadits shahih, menerangkan bahwa 
sesudah kalimat shur hMrm ^ttka ada kalimat yang dihilangkan, yakni tsumma 
qaththi’hunna (lalutong mereka); keterangan ini tak masuk akal sama 
sekali. 

350 Tuh<fMfcAia ruku’ ini dan ruku’ berikutnya yang menganjurkan kaum 
mukmin suu^fcHAmManjakan hartanya, ialah untuk memajukan perkara Islam, 


walaupun 
agama 
g0lQ 


encakup pula tujuan lain. Kata fi sabilillah, artinya, membela 
k atau membela Kebenaran. Ini dijelaskan dalam 9:60, yang di sana 
ilillah ditetapkan menerima bagian zakat, di samping bagian untuk 
oran^^fcn dan lain-lainnya. 

35i^Membelanjakan harta untuk membela Kebenaran yang diibaratkan se¬ 
butir biji yang berbuah berlipat-ganda, ini menunjukkan: pertama, bahwa kemaju¬ 
an Islam itu bergantung kepada pengorbanan yang diberikan oleh tiap-tiap anggota 
masyarakat; dan kedua, bahwa membelanjakan harta itu harus diikuti dengan kerja 
keras, karena biji yang ditabur di tanah, jika tak diikuti dengan kerja keras, pasti 
tak akan tumbuh. Hendaklah diingat bahwa menurut Qur’an, kelipatan itu sampai 
tujuh ratus kali, bahkan berlipat-lipat lagi; tetapi dalam tamsil yang serupa — pe¬ 
rumpamaan orang yang menabur biji — Nabi ‘Isa hanya menjanjikan kelipatan tiga 
puluh, enam puluh, sampai seratus kali (Matius 13:23; Markus 4:8). 
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apa yang mereka belanjakan tak diikuti 
dengan comelan dan menyakitkan ha¬ 
ti, mereka memperoleh ganjaran di sisi 
Tuhan mereka, dan tak ada ketakutan 
akan menimpa mereka dan mereka tak 
akan susah. 352 

263. Ucapan yang manis dan pengam¬ 
punan itu lebih baik daripada sedekah 
yang diikuti dengan menyakitkan hati. 
Dan Allah itu Yang Maha-kaya, Yang 
Maha-menyantuni. 

264. Wahai orang yang beriman, ja 
nganlah kamu membuat sedekah k^u 
sia-sia dengan mencomel dan menya 
kitkan hati, seperti halnya orang 
membelanjakan hartanya karena 
dilihat manusia, dan ia tak 
kepada Allah dan Hari Ak 
perumpamaannya adalah s 
karang licin dengan ^diki 
atasnya, lalu turuu^ukm l£bat, ma¬ 
ka tinggallah itulguWW Mereka tak 
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352 M^n7%nakncTaslinya memberi keuntungan atau kenikmatan kepada 
seseorang IlflWMa arti ini acapkali digunakan dalam Qur’an Suci. Akan tetapi 
mann ma^b|Aa^mla makna lain, yakni membicarakan kebaikan yang diberikan 
kepaddArcm^ton (Rz), atau mengingatkan kenikmatan yang diberikan kepada 
oroaAkA dengan jalan mencerca; dan inilah yang dimaksud di sini. Adza artinya 

igi atau membuat sakit hati; dengan memburuk-burukkan atau melu- 
i orang. Dana, baik untuk kepentingan nasional maupun perorangan, tidak 
boleh cusertai dengan niat mencari keuntungan diri sendiri; oleh sebab itu, orang 
yang memberi dana, dilarang menyebut-nyebut pemberian itu setelah diberikan. 

353 Ayat ini mencela dengan keras orang yang memberikan dana karena 
ingin dilihat manusia. Ayat ini bukan saja melarang pemberian dana supaya dilihat 
orang: “Ingatlah, jangan kamu melakukan kewajiban agamamu di hadapan orang 
supaya dilihat mereka” (Matius 6:1), melainkan pula menyebut perbuatan itu seba¬ 
gai perbuatan “orang yang tak beriman kepada Allah dan Hari Akhir”, atau tepatnya, 
perbuatan orang kafir; jadi menurut penglihatan orang mukmin sejati, perbuatan 
itu amatlah tercela. 





Surat 2 


Membelanjakan harta untuk membela Kebenaran 


169 


mendapatkan keuntungan sedikit pun 
dari apa yang mereka usahakan. Dan 
Allah itu tak memberi petunjuk kepa¬ 
da kaum kafir. 354 



265. Dan perumpamaan orang yang 
membelanjakan harta mereka untuk 
mendapat perkenan Allah dan untuk 
memperkuat jiwa mereka, itu bagaikan 
kebun di dataran tinggi (tanah pegu¬ 
nungan) yang kejatuhan hujan lebat, 
maka keluarlah buahnya dua kali lipat; 
lalu apabila tak turun hujan lebat, hu¬ 
jan gerimis pun (cukuplah). Dan Allah 
itu Yang Maha-melihat apa yang kami^ 
kerjakan. 355 
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266. Apakah salah seorang di ant 
kamu suka mempunyai kebun 
dan kebun anggur yang di ba 
mengalir sungai-sungai — di 
mempunyai segala magtfn bi^rrou- 
ahan — dan usia lanjiJLiYnii^a dia, 
sedangkan ia keturun¬ 

an yang lemah^KnW^jDa datanglah 
angin puyuh nA^^ndung api, hingga 
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354 ^L a taT^%ritup perumpamaan ini menunjukkan bahwa, yang dimaksud 
di sini jAj^aya upaya kaum kafir untuk menghancurkan Islam. Mereka membe- 
lanjjytemwS^mereka untuk merintangi kemajuan Islam, akan tetapi mereka di- 
bentSM^hwa usaha mereka tak akan ada gunanya; bandingkanlah dengan 8:36. 
Kalimat: mereka tak mendapat keuntungan sedikit pun dari apa yang mereka 
usahakan, lebih menjelaskan lagi arti ayat ini. 

355 Ini adalah perumpamaan kaum mukmin yang memetik buah pengor¬ 
banan mereka. Mereka disebut orang yang membelanjakan harta mereka untuk 
mendapat perkenan Allah, karena segala usaha mereka ditujukan untuk menjun¬ 
jung tinggi Kebenaran, dan untuk memperkuat jiwa mereka; setiap pengorbanan 
yang mereka lakukan adalah berkat keyakinan mereka, bahwa Kebenaran akhirnya 
akan unggul, dan keyakinan itu semakin menambah kekuatan mereka untuk ber¬ 
korban lebih besar lagi. Kata thall artinya hujan gerimis, atau embun. 
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hanguslah (kebun) itu. Demikianlah 
Allah menjelaskan ayat-ayat kepada 
kamu agar kamu suka berfikir. 356 
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Ruku’ 37 

Membelanjakan harta untuk membela Kebenara 


267. Wahai orang yang beriman, be¬ 
lanjakanlah sebaik-baik barang yang 
kamu peroleh dari usaha kamu, dan 
barang yang Kami keluarkan untuk 
kamu dari bumi, dan janganlah berni¬ 
at membelanjakan barang yang buruk, 
yang kamu sendiri tak mau mengam 
bilnya, kecuali jika kamu memejal¬ 
kan mata kamu. Dan ketahuilah bah 
wa Allah itu Yang Maha-kaya, 
Maha-terpuji. 357 

268. Setan menakut-nakm i^pnu 
dengan kemelaratan, dan mA^uruh 
kamu berlaku kikir, 35 Mlan ^an men¬ 
janjikan kamu penAAunan dari Dia 
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356 Den^I^^fckrbanan yang luar biasa selama tiga belas tahun di Makkah, 
kaum Muslimjgi i^mbai^un suatu umat yang sanggup menyampaikan Kebenaran 
ke seluruh d^Mfclkan tetapi setelah mereka hijrah ke Madinah dan membuat ba¬ 
nyak kem^M\mOT;ka diserang oleh musuh yang hendak menghancurkan mereka. 
Oleh k^|n^Hj%;aum Muslimin disuruh berkorban lebih besar lagi untuk menyela- 
majAy^bun Islam dari bahaya kemusnahan, dan untuk mempertaruhkan seluruh 
LuSS^jwa dan harta mereka demi perkara Kebenaran. 

i7 Di sini kaum Muslimin disuruh membantu perkara Kebenaran dengan 
membelanjakan barang-barang yang baik, barang-barang yang mereka cintai, dan 
jangan sekali-kali mempunyai pikiran hendak memberikan barang-barang yang 
buruk, barang-barang yang mereka sendiri tak mau menerimanya. Di tempat lain 
Qur’an berfirman: “Kamu tak dapat mencapai ketulusan, terkecuali jika kamu mem¬ 
belanjakan apa yang kamu cintai” (3:92). Jadi, mereka diberitahu bahwa bantuan 
yang tidak setulus hati, tak akan membawa kebaikan, baik terhadap perkara yang 
dibela maupun terhadap mereka sendiri; adapun yang diminta ialah agar mereka 
berjuang sekeras-kerasnya dan membantu perkara kebenaran dengan setulus hati. 

357a Di sini kata/a/c/isi/d'berarti kikir, sama artinya dengan bukhl (LL). 
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dan karunia yang berlimpah-limpah. 
Dan Allah itu Yang Maha-luas pembe¬ 
riannya, Yang Maha-tahu; 

269. Ia menganugerahkan hikmah 
kepada siapa yang Ia kehendaki. Dan 
barangsiapa diberi hikmah, dia itu se¬ 
benarnya diberi banyak kebaikan. Dan 
tak seorang pun akan ingat, kecuali 
orang yang mempunyai akal. 

270. Dan infak apa saja yang kamu 
berikan, dan nazar (apa saja) yang ka¬ 
mu nazarkan, Allah tahu itu. Dan bagi 
kaum lalim, mereka tak mempunyaj 
penolong. 


271. Jika kamu menampakkan se 
kah kamu, ini adalah baik. Daj^ii' 
kamu merahasiakan itu, dan^Smu, 


K 


berikan kepada orang melarat, 
baik bagi kamu. 358 Dan iflifakagjj^n; 
hapus sebagian perbu^^carMr yang 
buruk; dan Allah i^^^W%taha-was- 
pada akan apa kerjakan. 


272. Bukai 


engkau memim- 
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tenampakkan infak atau memberi sedekah secara terbuka, itu berlai- 
nanjjKamTi^^an memberi dana “untuk dilihat oleh manusia”; lihatlah ayat 264. 
Yan^ifcfcsud memberi dana secara terbuka ialah, memberi sokongan untuk pem- 
bangunanguna kepentingan umum, atau untuk pertahanan nasional, atau untuk 
kemajuan nasional, atau untuk kesejahteraaan umum. Ajaran Kitab Injil (Matius 
6:1-4) menekankan pemberian dana secara rahasia, dan tak menyebut-nyebut sama 
sekali dana untuk pembangunan guna kepentingan umum dan untuk pemeliharaan 
fakir miskin, yang tanpa itu, pertumbuhan nasional tak mungkin ada. Peraturan 
yang digariskan di sini diambil atas dasar pertimbangan berubah-ubahnya keadaan 
masyarakat, dan Qur’an menyuruh memberikan dana secara terbuka atau secara 
rahasia, dengan menyebutkan lebih dahulu dana secara terbuka, karena dana sema¬ 
cam itu lebih penting. 
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pin mereka pada jalan yang benar, me¬ 
lainkan Allah sendiri Yang akan me¬ 
mimpin siapa saja yang Ia kehendaki. 
Dan barang baik apa saja yang kamu 
belanjakan, ini adalah untuk kebaikan 
kamu. Dan kamu tak membelanjakan 
itu, kecuali untuk memperoleh perke¬ 
nan Allah. Dan barang baik apa saja 
yang kamu belanjakan, kamu pasti 
akan dibayar kembali dengan penuh, 
dan kamu tak akan diperlakukan tak 
adil. 359 
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273. (Sedekah) adalah untuk ka 
um melarat yang terkurung di j^n 
Allah, 360 mereka tak dapat pergi (ber 
usaha) di bumi; 361 orang bodoh menci- 


359 Kata permulaan ayat ini 
karan umat Islam, karena mere 
membela keselamatan umat. Ini 
bukanlah untuk memasukkan kau 




gatkan secara khusus akan kesu¬ 
rupan menangkis serangan musuh untuk 
kan bahwa pertempuran kaum Muslimin 
r dalam barisan Islam, karena dengan tegas 
Nabi Suci diberitahu, baj^a m^asukkan kaum kafir ke dalam Islam, bukanlah 
tanggung-jawab beliau^kewaap^^um Muslimin disuruh mengumpulkan dana, ini 
adalah untuk kepe nMmM M^reka sendiri, yaitu untuk membela keselamatan umat. 
Oleh sebab itu, j^^fc^mereka belanjakan adalah untuk memperoleh perkenan 
Allah, oleh kajenVuntuWnembela Kebenaran. Akhir ayat ini menjanjikan kepada 
kaum MusliriSfcUawa pengorbanan mereka diberi ganjaran penuh. 

yang bersifat rahasia, Hadits yang berhubungan dengan ayat 
ini meJi*:angM% bahwa dana kaum Muslimin bukanlah untuk kesejahteraan umat 
IslaH^jm. melainkan pula untuk kesejahteraan kaum Non Muslim karena Islam 

arkan perbedaan agama sebagai rintangan untuk memberikan dana 
orang yang pantas menerimanya. 

300 Syarat pertama bagi orang yang pantas menerima dana yang bersifat 
rahasia ialah, yang terkurung dijalan Allah. Adapun yang termasuk golongan ini 
ialah,(1) orang yang harus berjuang untuk membela Islam, tetapi tak mempunyai 
mata pencahariaan;(2) orang yang tak dapat pergi berdagang karena tak aman di 
jalan, karena selalu ada serangan musuh5(3) orang yang luka dalam pertempuran. 

361 Tuan Palmer telah membuat kesalahan dalam menerjemahkan kalimat 
dlarbanjil-ardli dengan “knocking about in the land” (berkeliling di bumi). Beliau 
berpendapat bahwa kata Arab dlarb yang antara lain berarti memukul, menghan¬ 
tam dan menampar, ini sama dengan perkataan Inggris “knock about” yang artinya 
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ra bahwa mereka itu kaya, karena (me¬ 
reka) menjauhkan diri (dari perbuatan 
minta-minta). Engkau dapat mengenal 
mereka dari tanda mereka — mereka 
tak meminta kepada manusia secara 
mendesak. 362 Dan barang baik apa saja 
yang kamu belanjakan, Allah sungguh- 
sungguh tahu akan itu. 


Ruku’ 38 
Riba dilarang 

274. Orang-orang yang membelanja¬ 
kan harta mereka pada malam hari dan 
siang hari, baik secara rahasia maupur^ ^55 
secara terbuka, mereka memperoleh 
ganjaran dari Tuhan mereka; dan t 
ada ketakutan akan menimpa mere 
dan mereka tak akan susah. 363 

275. Orang-orang yang makan 
mereka tak dapat banguii% kec^ITse- 

cnp 
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Sitrat 



perti bangunnya ora 


dan 


mm 




yatuh- 


“mengembara ke sa 
wa “bahasa Qur’ 
dengan beatin 
kalimat ini 
gang 


i tanpa tujuan”; lalu beliau menarik kesimpulan bah¬ 
ar dan tak sopan”. Seandainya beliau terjemahkan 
(memukul bumi), ini malah mendekati tujuan. Sebenarnya 
[pergian di bumi untuk mencari rezeki dan untuk berda- 


j adalah syarat lain bagi orang yang pantas menerima bantuan dari 
j[fat rahasia, yakni orang yang menjauhkan diri dari perbuatan minta- 
Lenunjukkan bahwa Qur’an tak membenarkan perbuatan minta-minta 
dari pintuTe pintu. 

363 Ini adalah ramalan yang meyakinkan, bahwa apabila kaum Muslimin 
mau berkorban guna kepentingan kesejahteraaan nasional, kekhawatiran akan 
dihancurkan seperti yang dialami oleh kaum Muslimin pada zaman itu pasti akan 
dilenyapkan; dan mereka tak akan susah, karena apa yang mereka belanjakan akan 
menghasilkan buah berlipat-ganda. Sebenarnya, ini adalah ramalan tentang keme¬ 
nangan akhir atas musuh mereka, karena bagi pihak yang menang dalam pertem¬ 
puran, tak merasa susah atas pengorbanan yang mereka lakukan, sedangkan pihak 
yang kalah, akan merasa susah. 
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kan oleh setan dengan sentuhannya. 364 
Ini disebabkan karena mereka berkata: 
Sesungguhnya perdagangan itu sama 








a 


364 Riba (makna aslinya kelebihan atau tambahan), artinya tambahan di 
luar atau di atas pokok yang dipinjamkan (R, T, LL); ini mencakup pula buna^bia- 
sa atau bunga yang amat tinggi. Dikemukakannya masalah riba di sini te 
karena, sebagaimana kita maklumi, bahwa dana dasarnya adalah cintak 
sesama manusia, sedangkan riba menghancurkan cinta kasih itu, da 
kekikiran yang luar biasa. Jadi, jika ditinjau dari segi itu, masalah 
tentangan dengan masalah dana; dan jika ditinjau dari segi 1 
dua masalah itu ialah, sebagaimana diuraikan dalam dua rukA se 
lam ayat permulaan dalam ruku’ ini, kaum Musljipin dijanji^^ak 
kemakmuran dan kekayaan yang berlimpah, tet 
ngan terlalu serakah untuk menumpuk kekayaM, yl 
mereka ke jurusan riba. Oleh sebab itu, orai^^; 
yang dijatuhkan oleh sentuhan setan, ya^dala 
mon artinya, Dewa kekayaan, Pent.). Laran 
yang amat luas, yang ak mungkin diba 


dai 

a dan da- 
memperoleh 
reka dip^W^Stkan supaya j a- 
i pekakan membelokkan 
yaoa diibaratkan orang 
erarti Mammon. (Mam- 


mi 


nl 


dapat diterangkan sepintas lalu bahw 
tengah. Islam tak membenarkan sosia 1 
segala macam hak milik; sebaliki^^isla 
pembagian dana kepada fakir m 




:sir 


ula 


am Islam adalah masalah 
yang terbatas ini. Namun 
hal, Islam mengambil jalan 
rem yang bertujuan melenyapkan 
enetapkan peraturan yang mengatur 
bil dari anggota masyarakat yang kaya. 
Inilah yang tersimpul dalam peratu^^akat, yang mengatur pengambilan dua sete¬ 
ngah persen dari kekaya^tanggato masyarakat yang kaya, sekali setiap tahun, dan 
dibagikan kepada fakij^iyjin. (^h sebab itu, dalam hubungan ini, masalah zakat 
dibicarakan secara MmfflMlam ayat 277. Menurut peraturan itu, Islam melarang 
orang kaya bertaj^flMBtt^a dengan jalan memeras orang miskin menjadi semakin 
melarat, yang jfn\lalali rajuan riba yang sebenarnya. Selain itu, riba menyebabkan 
orang mem^Bfckebiasaan bermalas-malasan. Akan tetapi pengaruh riba yang 
paling j akAj^Mii^rusak moral, karena riba menyebabkan orang semakin tergila- 
gila m^fcim?^^rta dan mementingkan diri sendiri, dan inilah yang sebenarnya 
dinjAmA dengan ungkapan: setan menjatuhkan orang yang makan riba dengan 

^^fc^hubungan dengan masalah riba, perlu kiranya diterangkan bahwa dalam 
memperjuangkan keselamatan umat, Islam menyuruh berkorban tetapi melarang 
berbuat riba, yang riba itu adalah dasarnya perang modern. Pada dewasa ini se¬ 
mua perang dilaksanakan dengan bantuan pinjaman, yang bunga pinjaman itu 
akhirnya menjadi sumber kehancuran, baik bagi yang menang apalagi bagi yang 
kalah. Perang yang betul,(yaitu perang untuk membela diri), selalu membangkitkan 
semangat berkorban di kalangan rakyat, yang perang itu terpaksa mereka lakukan 
demi membela hak hidup mereka, sedangkan perang yang bersifat menyerang, me¬ 
nyebabkan besarnya pinjaman, yang kurang dirasakan beratnya pada waktu perang, 
tetapi beban itu akhirnya akan menghancurkan rakyat. 
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dengan riba. Dan Allah menghalalkan 
perdagangan dan mengharamkan ri¬ 
ba. 365 Maka barangsiapa kedatangan 
peringatan dari Tuhannya, lalu ia ber¬ 
henti, ia akan memperoleh apa yang 
ia usahakan dahulu. 366 Dan urusannya 
berada di tangan Allah. Dan barang¬ 
siapa kembali (lagi)— mereka adalah 
kawan Api; mereka menetap di sana. 

276. Allah akan melenyapkan (ber¬ 
kahnya) riba, dan menyuburkan (ber¬ 
kahnya) sedekah. Dan Allah tak suka 
kepada setiap orang yang tidak tahu 
berterima kasih lagi berdosa. 367 

277. Sesungguhnya, orang yang ber¬ 
iman dan berbuat baik dan me 
gakkan shalat dan membayar ^za 
— mereka memperoleh ganjar 


365 Qur’an menarik garis pe 
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perdagangan, penanaman 
pula resiko; tetapi memi 
an ditanggung oleh p e 
meminjamkan uang 








m u 


w 

antara perdagangan dan riba. Dalam 
ck^amping mengharap keuntungan, memikul 
iSmg dengan bunga yang tinggi, semua kerugi- 


ang meminjam), sedangkan pihak kapitalis yang 
menghitung keuntungan saja, walaupun perusahaan 
-ben^F mengalami kerugian. Oleh sebab itu, perdagangan 
berlainan sekali dengan riba. Perlu kiranya ditambahkan di 
rjMi pertentangan antara kapitalis dan buruh, Islam memihak 
Jla perusahaan tak untung, majikan harus sama-sama mende- 


yang meminjam 
berpijak pada ali 
sini bahwa 
kepada bi 
rita sep r : bi ruh. 

:6>0^^^sini dilarang menerima bunga atas uang yang dipinjamkan, akan 
tetapNfcmla bunga telah diterima sebelum diundangkannya larangan ini, orang 
tak diharuskan membayar kembali. 

367 Mahaqa artinya, melenyapkan berkah atau mengurangi berkah (R). 
Arti lain lagi ialah menghapus atau memusnahkan. Di sini riba dikutuk, tetapi sede¬ 
kah dianjurkan, karena dana adalah sumber kemakmuran bangsa atau kemakmur¬ 
an manusia seumumnya. Ayat ini meramalkan adanya kecenderungan masyarakat 
yang sudah tinggi peradabannya untuk mengurangi tarip bunga begitu rupa hingga 
segala macam usaha yang berbau riba hampir lenyap semuanya, sedangkan kecen¬ 
derungan bersedekah atau berbuat pengorbanan guna kepentingan masyarakat, 
bahkan kepentingan manusia seumumnya, kian hari kian pesat kemajuannya. 
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Tuhan mereka; dan tak ada ketakutan 
akan menimpa mereka, dan mereka 
tak akan susah. 

278. Wahai orang yang beriman, ber- 
taqwalah kepada Allah dan lepaskan¬ 
lah apa yang masih ketinggalan dari 
riba, jika kamu sungguh-sungguh ber- 
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368 


-iri. 


279. Tetapi jika kamu tak mengerja- 
kan (itu), maka ketahuilah akan ada¬ 
nya (pernyataan) perang dari Allah 
dan Utusan-Nya; 369 dan jika kamu ber-^p ; 
tobat, kamu akan memperoleh pokol^ 
harta kamu. Kamu tak membuat 
dan kamu juga tak menderita rugi. 370 

280. Dan jika (orang yang memi^rSjk^^^ Si cd J 

dalam keadaan sempit, henfjjklabA^r 
diberi penangguhan sampaifc^^l#n) 
keadaan lapang. Dan jika ka 
kahkan itu, ini lebih^feik h^i Kamu, 
jika kamu tahu. 371 ^ 
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281. Dan b 



alah terhadap 
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>unga yang harus dibayar pada waktu larangan riba ini di- 
dihentikan. 

Di sini, menentang perintah Allah digambarkan sebagai pernyataan 
^adap Allah dan Utusan-Nya. Bunga yang diterima dari bank, dapat dibe- 
untuk membiayai perkara Allah dan Utusan-Nya, atau untuk penyiaran Is- 
li, pernyataan perang terhadap Allah dan Utusan-Nya harus ditukar dengan 
berjuang untuk kepentingan Allah dan Utusan-Nya. Sebenarnya, tujuan Allah mela¬ 
rang riba sudah terpenuhi apabila bunga diubah bentuknya menjadi dana sedekah. 

370 Artinya ialah agar si peminjam tak diharuskan membayar lebih dari 
jumlah pinjamannya. 

371 Ayat ini menerangkan cinta kasih macam apa, yang diperintahkan oleh 
Islam; orang miskin janganlah dituntut dan dimasukkan ke dalam penjara; pemba¬ 
yaran utang harus ditangguhkan sampai ia mampu membayar kembali, atau lebih 
baik, seluruh pinjamannya disedekahkan saja. 
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hari yang kamu akan dikembalikan 
kepada Allah. Lalu tiap-tiap jiwa akan 
dibayar penuh sesuai apa yang ia usa¬ 
hakan, dan mereka tak akan diperla¬ 
kukan tak adil. 







Ruku’ 39 

Perjanjian dan saksi 

282. Wahai orang yang beriman, apa- 1^1 }’ ***' ' 

bila kamu membuat perjanjian utang- ' ^ 
piutang untuk jangka waktu tertentu, — 

maka tulislah itu. 372 Dan hendaklah M- 
seorang penulis menulis (perjanjian) w 
di antara kamu dengan jujur; dar^ 
janganlah seorang penulis menolak 
untuk menulis sebagaimana Ali 
telah mengajarkan kepadanya, m 
hendaklah ia menulis. Dan heni^k.a 
orang yang berutang mengi 
(mendiktekan), dan memenun^e- 
wajibannya kepada Allah Tuj^nnya, 
dan tak mengurangi «tafnya sedikit 
pun. Tetapi jika ajM^va^ berutang 
tak sehat ingafftan^^atau lemah 
(keadaannyal^fc^tak mampu men¬ 
diktekan d aki ah walinya 

mendi 










) <v 


engan jujur. 373 Dan 


ialah riba, yang dihubungkan dengan masalah utang-piutang dan 
peraagi^Bm pada umumnya, menelorkan masalah perjanjian. Apabila Islam me¬ 
nyuruh seaekah dan melarang riba, Islam juga menyuruh melindungi hak milik, de¬ 
ngan mengambil tindakan-pencegahan yang serapi-rapinya. Apa yang patut dicatat 
tentang ini ialah, bahwa Bangsa Arab adalah bangsa ummi, yang jarang mengenal 
tulis-menulis. Kendati demikian, mereka diperintahkan supaya menulis segala ma¬ 
cam transaksi (urusan dagang), baik besar maupun kecil, terkecuali jual-beli yang 
dilakukan di bawah tangan. 

373 Kata-kata ini adalah landasan undang-undang perwalian (guardian and 
ward law), karena kata-kata ini menerangkan, kapan seorang wali ditunjuk untuk 
orang yang tak mampu mengurus kekayaan sendiri. Perkataan yang kami terjemah- 
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panggillah kesaksian dua orang saksi 
dari orang pria kamu, tetapi jika tak 
ada dua orang pria, maka (panggillah) 
seorang pria dan dua orang wanita 
sebagai saksi 374 di antara orang yang 
kamu pilih, sehingga jika salah seo¬ 
rang di antara mereka berbuat salah, 
maka yang satu dapat mengingatkan 
yang lain. 375 Dan para saksi tak boleh 
menolak apabila mereka dipanggil. 
Dan janganlah enggan menulis itu 
baik yang kecil mau pun yang besar, 
sesuai dengan waktu yang ditentukan. 
Ini adalah yang paling adil menurut 
Allah, dan paling benar dalam per^:- 
sian, dan cara yang paling baik untu' 
menghilangkan keragu-raguan. T 
jika barang itu barang daganga 
kamu jual belikan di antara 
tangan ke tangan, maka ta 
bagi kamu jika kamu tak me^^SKan 
itu. Dan ambillah sa^rfjika^mu me¬ 
laksanakan jual-bj|^^an Ringanlah 
berbuat yang mAuJPH^ penulis atau 
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kan lemah it 
seorang w 
pula bagi 


narnyn orang yang terlalu muda atau terlalu tua (Bd). Jadi, 
aja dapat ditunjuk bagi pemilik yang belum dewasa, melainkan 
ang pikirannya tak sehat karena usia lanjut atau sebab lain, 
arena kebanyakan wanita tak mencampuri urusan niaga, sehing- 
kurang mengerti urusan perdagangan, maka seorang saksi pria harus 
an dua orang saksi wanita. 

5 Dlamir (kata ganti) huma ini dapat ditujukan kepada dua orang saksi 
atau dua orang wanita. Di sini kata mengingatkan artinya memperbaiki kurang- 
ingatnya saksi yang lain. 

Qur’an tak berkata bahwa perkara tak boleh diputuskan apabila tak disak¬ 
sikan oleh dua orang saksi, melainkan Qur’an mengharuskan kebiasaan memanggil 
dua orang saksi pada waktu melakukan transaksi, sehingga kekurangan saksi yang 
satu dapat dibetulkan oleh saksi yang lain. Demikian pula perkara dapat diputuskan 
atas bukti tambahan, yang kadang-kadang lebih kuat daripada bukti saksi. Qur’an 
sendiri menetapkan bahwa Nabi Yusuf tak bersalah, dan penetapan itu dikuatkan 
dengan bukti tambahan (12: 26, 27). 
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saksi. 376 Dan apabila kamu berbuat 
(demikian), maka ini pendurhakaan di 
pihak kamu. Dan bertaqwalah kepada 
Allah. Dan Allah mengajar kamu. Dan 
Allah itu Yang Maha-tahu akan segala 
sesuatu. 

283. Dan apabila kamu sedang be¬ 
pergian dan tak menemukan seorang 
penulis, maka barang jaminan dapat 
diambil. 377 Tetapi jika sebagian kamu 
mempercayai sebagian yang lain, hen¬ 
daklah orang yang diberi kepercayaan 
menyerahkan barang yang dipercaya¬ 
kan kepadanya, dan hendaklah ia ber 
taqwa kepada Allah, Tuhannya. Dan 
janganlah kamu menyembunyika 
kesaksian. Dan barangsiapa menye 
bunyikan itu, maka sesung 
hatinya berdosa. Dan Allah i 
Maha-tahu akan apa yang ka 
jakan. 
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376 Hendj^n% diusaffakan agar mereka tidak menderita rugi dalam urusan 
mereka sendiri. iWfc^perkataan lain, kita harus memikirkan kesenangan mereka, 
dan memba^[^byjek!mengan penuh. 

377 ^pi Delhilah berarti bahwa barang jaminan tak boleh diambil dalam 
perkar^AujVtebaliknya, kalimat berikutnya menunjukkan bahwa apabila orang 
yan^aemH^pinjaman tak percaya kepada orang yang meminjam, barang jaminan 

dapaWfc^bil. 

Selanjutnya ayat ini menerangkan bahwa barang jaminan, baik berupa 
barang-bergerak maupun barang tidak-bergerak, dapat diambil manfa’atnya oleh 
orang yang memberi pinjaman. Jadi, tanah yang dijadikan jaminan pinjaman, dapat 
digarap, demikian pula jaminan rumah, dapat disewakan atau ditempati. Hal ini 
dijelaskan dalam hadits: “Binatang yang dijadikan jaminan pinjaman, dapat dipakai 
sebagai angkutan, mengingat biaya yang dikeluarkan untuk binatang itu; dan susu 
dari binatang perahan dapat diminum apabila binatang itu dijadikan jaminan pin¬ 
jaman, dan segala pengeluaran harus dipikul oleh yang menaiki (binatang itu) dan 
yang meminum susunya” (B. 48:4). 
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Ruku’ 40 

Kemenangan kaum Muslimin 


284. Apa saja yang ada di langit dan 
apa saja yang ada di bumi adalah 
kepunyaan Allah. Dan apakah kamu 
lahirkan apa yang ada dalam batin ka¬ 
mu ataukah kamu sembunyikan Allah 
pasti akan membuat perhitungan de¬ 
ngan kamu sesuai dengan itu. Ia akan 
mengampuni siapa yang Ia kehendaki, 
dan menyiksa siapa yang Ia kehendaki. 
Dan Allah itu Yang Berkuasa atas sega¬ 
la sesuatu. 378 

285. Rasul beriman kepada apa y^ 
diturunkan kepadanya dari Tuhanny 
demikian pula kaum mukmin. Md 
semua beriman kepada Allah daw 
laikat-Nya dan Kitab-Nya /Mkut 
an-Nya. Kami tak membecW-j^Mfcan 
salah seorang di antararUtusaiHfya. 379 


378 Biasan 
membuat pe 
perhitungan 
nahan) ha 
akan m 
merek 
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disalah-tafsirkan. Ayat ini bukan berarti “Allah akan 
gan kamu karena itu,” melainkan “Allah akan membuat 
sesuai itu”, sehingga orang yang menyembunyikan (me- 
ya dan orang yang melahirkan (menuruti) hawa nafsunya tak 
kuan yang sama, melainkan disesuaikan menurut perbuatan 
an yang hampir sama dengan itu, diuraikan dalam 3:28 sebagai 
atakanlah, baik kamu menyembunyikan apa yang ada dalam dada kamu 
ahirkan itu, Allah mengetahui itu.” Pikiran jahat tidaklah bebas dari hu- 
tetapi menindas keinginan jahat, yang dengan demikian berangsur-angsur 
akan leriyap, ini tak dapat dimasukkan dalam kategori pikiran jahat; inilah yang 
dimaksud di sini. 

379 Luasnya ajaran Islam, yang telah dibahas di beberapa tempat dalam 
Surat ini, diuraikan lagi sehubungan dengan menangnya kaum Muslimin; sekalipun 
kaum Muslimin memperoleh kemenangan, agama mereka tak mungkin menang 
terhadap agama-agama lain, jika itu tak berlandaskan ajaran yang luas, yang dapat 
diterima oleh sekalian manusia. Di sini diisyaratkan, bahwa kemenangan Islam 
bukanlah disebabkan karena kemenangan politik, melainkan karena luhurnya dan 
luasnya ajaran Islam. Oleh sebab itu, sekalipun pada dewasa ini agama Islam meng- 
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Dan mereka berkata: Kami mendengar 
dan kami ta’at; Tuhan kami, (kami mo¬ 
hon) pengampunan Dikau, dan kepada 
Engkau tujuan terakhir. 



286. Allah tak membebani suatu jiwa 
kecuali menurut kemampuannya. Ia 
memperoleh pahala (dari kebaikan) 
yang ia lakukan dan ia mendapat sik¬ 
saan (dari kejahatan) yang ia lakukan. 
Tuhan kami, janganlah Engkau me¬ 
nyiksa kami bila kami lupa atau ber¬ 
buat kesalahan. Tuhan kami, j anganlah 
Engkau pikulkan beban kepada kami 
seperti telah Engkau pikulkan kepad^ 
orang-orang sebelum kami. Tuhan 
kami, janganlah Engkau bebanka 
(kesusahan) kepada kami yang ka j 
tak kuat memikul itu. Dan amp^till 
kami! Dan berilah kami perlind^"^» \ 
Dan belas kasihanilah kami! 
adalah Pelindung kami,^4aka^ 
lah kami mengalahkan^aukn m 








alami kekalahan Islam sedang membuat kemenangan rohani. Tak 

sangsi lagi bahwaJ|ei^gnang 3 Ti itu disebabkan karena luasnya ajaran Islam. 

380 Dal^MfcAini, ada beberapa perkataan yang perlu mendapat penje¬ 
lasan. Ishr yang merintangi orang untuk bergerak, dan ini berarti 

beban c/os^fcareM^osa menghambat kemajuan rohani, dan merintangi seseorang 
untuk ^A^gpbangkan rohaninya. U’fu berasal dari ‘afw, artinya menghilangkan 
atau^je^Mj^s (R), dan biasanya berarti menghapus atau mengampuni dosa sese- 
oran^^M|r dari ghaf, artinya menutupi dengan apa saja yang dapat melindungi 
sesuatu dari kotoran (R). Dalam istilah agama, sebagaimana dijelaskan oleh Bar- 
mawi dalam kitab Qasthalani (tafsir kitab Bukhari), kata ghafr artinya melindungi, 
yang menurut beliau, ada dua macam, yakni, melindungi seseorang dari perbuatan 
dosa, atau melindungi seseorang dari hukuman dosa yang ia lakukan. Ini sesuai 
dengan apa yang diuraikan dalam kitab Nihayah, yang menerangkan bahwa sifat 
Allah Al-Ghafr dan Al-Ghafur, artinya As-satiru lidzunubi ‘ibadihi wauyubihim, 
al-mutajawizu ‘an khathayahum wadzunubihim, artinya, Yang menutupi dosa 
hamba-hamba-Nya dan kesalahan mereka dan Yang mengabaikan kesalahan 
mereka dan dosa mereka. 
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Perlu diterangkan di sini, bahwa sebagai pendahuluan dari doa kemenang¬ 
an atas orang-orang kafir, terdapat tiga permohonan dalam bagian pertama, dan 
tiga permohonan lagi dalam bagian kedua dari ayat ini. Tiga permohonan kepada 
Allah bagian pertama ialah, janganlah Engkau menyiksa kami, janganlah Engkau 
pikulkan beban dosa kepada kami, dan janganlah Engkau bebankan kesusahan 
kepada kami yang kami tak kuat memikul itu. Sehubungan dengan itu, terdapat 
tiga permohonan bagian kedua, yakni, berilah kami perlindungan dan belai 
hanilah kami. Jadi, sehubungan dengan permohonan untuk diselamatkai 
saan, orang berdoa agar Allah mengampuni kesalahan yang dilakukan olA hl 
Nya; sehubungan dengan permohonan untuk tidak dipikulkan bebai 
berdoa agar ia diberi perlindungan dari perbuatan dosa; dan sehi 
permohonan untuk diselamatkan dari kesusahan yang orang t 
orang berdoa agar Allah suka berbelas kasih kepadanya. 


Selanjutnya hendaklah diingat bahwa 
segala asal-usulnya, dan dua sifat Allah AZ-A/uiq 
termuat dalam Qur’an Suci, yang biasa diartj 
benarnya mempunyai sedikit perbedaan, seb 
dua perkataan ini dicantumkan bersama-^na, 
mengampuni dosa agar orang diselamatkan si 
dungan dari dosa. Jadi, istighfar itu sebe 


ta-kata ‘a 
n Al-gha 







hafr dengan 
g berulangkah 
Mah^pengampun, ini se¬ 
rahkan di atas. Apabila 
nya di sini/a/u; berarti 
r , dan ghafr berarti perlin- 
honan untuk dilindungi dari 


dosa. 

Menurut Hadits Nabi, doa yang ^r^JH^ialam akhir Surat ini, mempunyai 
arti yang amat penting. Menuru^^u hBks, Nabi Suci bersabda: “Barangsiapa 
berdoa seperti diajarkan dalam d^ ^^^rakhir Surat Al-Baqarah, ini sudah cukup 
bagi dia” (B. 64:12). 

Hendaklah diingat 
mendapat kemenanga 
kap rendah-hati ya 
menang. Cita- 
diperhambaka, 

Akhir 
yang seb 


warna Kaum Muslimin diajarkan supaya berdoa untuk 
dafWaum kafir, mereka juga diajarkan supaya bersi- 
n oleh Firman Suci, sekalipun mereka dalam keadaan 
k diberi kemenangan yang dijanjikan, masih harus 
a cita-cita yang lebih suci lagi, 
i menerangkan bahwa kemenangan Islam adalah tujuan Islam 
ini diterangkan secara garis besar dalam ruku’ permulaan dan 


at ini. [J 
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SURAT3 

Ali tmrAn : keluarga imran 

(Diturunkan di Madinah, 20 ruku’, aya 


sama dengan Amran, ialah ayah Nabi Musa dan 






Nama Surat ini diambil dari kata 'Imran, tei^but dalari^^gy^. ‘Imran 

.arun. OI^Hcarena Surat 

m a , judul ini adalah 


erasal dari Tuhan, 
gan peraturan tentang 
yebabkan banyaknya ke- 
s selalu diperhatikan dalam 
alam-ibarat harus ditafsirkan 
ran yang terang benderang, yang 


ini membahas terlepasnya wahyu nubuat dari sy 
tepat sekali. 

Surat ini diawali dengan pernyataan ®i 
demikian pula Kitab Taurat dan Injil. Lalu dila, 
caranya menafsirkan ayat, yang jika ini di 
salahan dalam hal iman. Adapun peratur 
menafsiri semua Kitab Suci ialah bahwa 

begitu rupa, hingga tak bertentangaj^J^^ _ „ „ „ 

digariskan oleh Wahyu Ilahi. Oleh k^feijli^Ufna Kristen itu sebenarnya didasarkan 
atas penafsiran yang salah tentang bebe^^t kalam-ibarat, maka peraturan ini tepat 
sekali jika dijadikan kata penAiulu^untuk membahas agama Kristen. 

Keterangan pendahjAwroad^uku’ pertama, diikuti dengan keterangan ten¬ 
tang Keesaan Allah pad^ru|:u gdua, yang ditetapkan sebagai sendi dasar semua 
agama, yang akhirny/rai^»an menang. Ruku’ ketiga mengisyaratkan terlepasnya 
kerajaan rohani d|n%angs^Israil, yang kini diberikan kepada bangsa lain; dan 
ruku’ keempatamW^^gkan warga pilihan yang terakhir dari bangsa lain. Di an¬ 
taranya ialal^^HudsaTyang karena banyaknya kesalah-pahaman tentang beliau, 
diperlukm^^emoS^san yang agak panjang dalam dua ruku’ berikutnya. Ruku’ 
ketujul»fcj^utkan perbantahan dengan kaum Yahudi dan Nasrani, sedang ruku’ 
ke d^wD^^S^mbahas persekongkolan mereka untuk merobohkan Islam. Ruku’ 
kesenrH^^ membicarakan kesaksian Kitab Suci dan para Nabi yang sudah-sudah 
akan benarnya agama Islam, sedang ruku’ kesepuluh menerangkan kesaksian yang 
tak dapat dibantah lagi, berupa Ka’bah, pusat rohani dunia yang baru. Lalu disusul 
dengan kaum Muslimin dalam ruku’ berikutnya, agar mereka tetap bersatu, jika 
mereka ingin mendapatkan kemenangan; dan mengingat akan terjadinya pertem¬ 
puran, kaum Muslimin diberi tahu dalam ruku’ berikutnya, bahwa mereka harus 
berhati-hati dalam mengadakan hubungan dengan kaum Yahudi, karena bangsa ini 
hanya lahirnya saja bersikap seperti kawan, sedang hatinya tetap memusuhi kaum 
Muslimin. Peristiwa perang Uhud, sebab-sebab terjadinya nasib buruk, dan bagai- 
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mana diperolehnya kemenangan, semuanya dibahas dalam ruku’ ketiga belas sam¬ 
pai kedelapan belas. Ruku’ kesembilan belas membahas cercaan kaum Ahli Kitab, 
sedang ruku’ keduapuluh membahas kemenangan akhir kaum mukmin. 

Adanya hubungan yang erat antara Surat ini dan Surat sebelumnya, ini dapat 
dilihat dari adanya kenyataan, bahwa jika dua Surat itu digabung, dapat disebut 
zahrawan (artinya dua barang yang cerah dan cemerlang ). Sebenarnya, dua Surat 
itu dapat dianggap satu, karena kedua-duanya saling mengisi dan saling meAlas- 
kan. Surat kedua, diawali dengan perbantahan dengan kaum Yahudi, dan nJ^Mfcihas 
secara panjang lebar pertengkaran mereka, dan hanya sedikit sekali 
kaum Nasrani. Surat ketiga diawali dengan perbantahan dengan kaujelasi 
membahas secara panjang lebar pertengkaran mereka, dan hanya sJIBltseki 
nyinggung kaum Yahudi. Selanjutnya, Surat kedua membaha^g^^r 
melawan musuh yang berniat hendak menghancurkan Islai 


membahas salah satu pertempuran yang dilanca^ 
dak mengenyahkan Islam, dengan jalan mengh 
Madinah. 


n oleh mi 


Seluruh Surat ini diturunkan di M a 
urutan kedua atau ketiga dalam Surat 
mulai ruku’ 13 sampai menjelang akhir Sur 


Uhud; oleh karena itu, dapat dipastika 
Hijrah ketiga. Adapun bagian permula 
hirnya Nabi ‘Isa dan terutusnya, di 
tu delegasi Kristen Najran berku 
tetapi pendapat ini tak ada dalil 
ketiga, terkecuali ayat 61 rang me 



pada waktu kunjungandi^^asi jjpten Najran itu.[] 




j mirat ketiga 
,^_a^g berniat hen- 
an kubu^Hahanan Islam di 



bliApa dianggap menduduki 
j^agian terakhir Surat ini, 
embahas peristiwa perang 
ini diturunkan pada tahun 
r teristimewa yang membahas la- 
Sebagian mufassir, diturunkan wak- 
Ginah, sekitar tahun Hijrah kesepuluh, 
h Surat diturunkan sekitar tahun Hijrah 
as Mubahalah, yang mungkin diturunkan 
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Ruku’ 1 

Peraturan penafsiran 


Dengan nama Allah, Yang Maha-pe- 
murah, Yang Maha-pengasih. 

1. Aku, Allah, Yang Maha-tahu, 
Allah 38oa 

2. Allah, tak ada Tuhan selain Dia, 
Yang Hidup-kekal, Yang Maujud sen¬ 
diri, Yang sekalian makhluk maujud 
karena-Nya. 381 

3. Ia telah menurunkan Kitab kepada A 
engkau dengan kebenaran, 382 yan* 


1 J ^ 




38oa Penjelasan tentang ini, lihatlah 
381 Seirama dengan sifat Surat ini 
yang bantahan itu terus berlangsung hin 
ini diawali dengan dua Sifat Tuhan 
(Yang Maujud Sendiri), yang dua Si 
ajaran Kristen tentang ketuhanan Nab 





membantah ajaran Kristen, 
l maka tepat sekali bahwa Surat 
ng Hidup Kekal) dan Al-Qayyum 
itu memberi pukulan keras terhadap 
Pernyataan tak ada Tuhan selain Dia 


adalah ajaran pokok agama ya^c dmyatakan dengan empat perkataan. 

382 Untuk mudal^ta^catgWagg kami terjemahkan kebenaran, tetapi 
makna asli kata haqqA^s^^^ras dengan tuntutan kebijaksanaan, keadilan, 
hak, kebenaran atau selaras dengan kebutuhan yang mendesak 

akan suatu hal (Bfed \). Jac^ arti yang paling benar ialah, bahwa diturunkannya 
Qur’an itu selartM^^m tuntutan kebijaksanaan dan keadilan, dan selaras pula 
dengan kebul^bMwai^mendesak akan suatu hal; dengan perkataan lain, Qur’an 
diturunkaiAad^^tu wahyu amat dibutuhkan oleh manusia. Bukti kebenaran itu 
tak dapA^mlak, walaupun oleh ahli kritik lawan yang bagaimanapun hebatnya. 
Jan^d^^^(^ma yang sudah-sudah, sebagai agama Kristen yang pada saat itu 

agama monotheisme yang paling akhir pun sudah rusak sampai pada 
intinya. Tuan Muir menerangkan: “Pada abad ketujuh, agama Kristen sendiri sudah 
bobrok dan rusak. Agama itu lumpuh karena selalu adanya perpecahan di kalangan 
mereka, dan ajarannya, yang pada abad-abad permulaan sungguh-sungguh murni 
dan lapang, kini diganti dengan ajaran takhayul yang kekanak-kanakan”. (Life of 
Mahomet, intr. hlm. LXXXIII). 

Para mufassir menjelaskan arti bil-haqqi sebagai berikut: menunjukkan 
jalan yang benar dalam beda-bedanya jalan yang sudah ada sebenarnya, atau 
memberi keterangan yang benar tentang sejarah para Nabi yang sudah-sudah, 
atau memberi keterangan yang betul sehubungan dengan janji-janjinya dan 
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membetulkan apa yang ada sebelum¬ 
nya, dan Ia menurunkan Taurat dan 
Injil 383 

4. Yang dahulu adalah petunjuk bagi 
manusia, 384 dan Ia menurunkan Pe¬ 
misah. 385 Sesungguhnya orang-orang 
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ancamannya tentang hal yang akan terjadi di kemudian hari, de\ 
membuat kaum mukmin tetap berada dijalan yang benar (Rz). S< 
menerangkan bahwa kata bil-haqqi artinya, dengan tanda bula 
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383 Dalam Surat Al-Baqarah, kitab Taurat dan Injt 


nama yang terang, kendatipun berulangkah disekut 
kamu, teristimewa kitab Taurat. Kitab Taurat 
yang diturunkan kepada Nabi Musa; oleh sebaj^itu^ 
bahasa Ibrani ialah Torah. Taurat bukanlah W: 
Perjanjian Lama adalah nama gabungan^tab- 
(sebelum Nabi Tsa, pent.). Dalam kesusastr 
tahan kehendak Tuhan. Akan tetapi kata 
dan kadang-kadang berarti Kitab Perja 
Bibel. 

Kata Injil bukanlah berarti 
dan lainnya. Menurut Qur’an, s 
yang diberi Kitab. Nabi Tsa adala 
Suci yang bernama Injil 
Kitab Suci Nabi Tsa di 


sebagai 1 
lentateucn*TKra\ 






se#ut dengan 
fmg ada pada 
lah nama Kitab 
mat^^yang betul menurut 
~ rjanjian Lama, karena 
para Nabi Bangsa Israil 
orah berarti pengejawan- 
gandung arti yang lebih luas, 
an kadang-kadang berarti Kitab 


St? 


u] 


e^^ijian Baru, seperti pendapat tuan Muir 
abi Tsa, tak ada lagi Nabi Bangsa Israil 
bi Bangsa Israil terakhir yang diberi Kitab 
ng ^tiriya Kabar-baik atau Berita-gembira. Mengapa 
njinn au Kabar baik, karena Kitab itu memberi kabar 
r a1W*terakhir, yang oleh Nabi Tsa dilukiskan dengan kalam 
Kerajaan Allah (Markus 1:15) datangnya Tuhan (Markus 
uru r^iolong (Yahya 14:16), atau Roh Kebenaran (Yahya 14:17), 
ah perbuatan Rasul-Rasul, Surat-surat Kiriman dan Wahyu 
saja tak diakui oleh Qur’an sebagai bagian dari kitab Injil, 
arangan Matius c.s. pun tak diakui oleh Qur’an sebagai kitab In- 
urunkan kepada Nabi Tsa, sekalipun kitab Injil yang beredar sekarang 
penggalan-penggalan ajaran Nabi Tsa yang asli. Ternyata pandangan 
entang Kitab Injil itu, sekarang diakui sebagai pandangan yang paling betul, 
karena^ini semua kecaman dilancarkan terhadap keaslian Injil synoptic (Kitab Injil 
Markus, Lukas dan Matius, pent.) yang kini seluruhnya sudah hilang. Qur’an tak 
pernah berkata, bahwa kitab Injil asli yang diturunkan kepada Nabi Tsa, masih ada 
pada zaman Nabi Muhammad saw. 

384 Sebelum Qur’an, yang menjadi pimpinan memang Kitab Taurat dan 
Kitab Injil; bahkan Kitab Taurat dan Injil yang sekarangpun dalam beberapa hal 
masih menjadi pimpinan, bercampur dengan kesalahan, dan berisi banyak ramalan 
yang terpenuhi dengan datangnya Nabi Muhammad saw. 

385 Adapun penjelasan arti kata Furgan, lihatlah tafsir nomor 85. Di sini 


baik tentang datan 
ibarat, sebagai d 
21:40), datangjLy 
dan sebagai' 
kepada 
melai 

jfl 

“ .ml 
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yang mengafiri ayat-ayat Allah, mere¬ 
ka akan mendapat siksaan yang berat. 
Dan Allah itu Yang Maha-perkasa, Tu¬ 
hannya pembalasan. 386 

5. Sesungguhnya tak ada sesuatu yang 
tersembunyi bagi Allah, baik yang ada 
di bumi maupun yang ada di langit. 

6. Dia ialah yang membentuk kamu 
dalam rahim ibu sesuai yang Ia kehen¬ 
daki. Tak ada tuhan selain Dia, Yang 
Maha-perkasa, Yang Maha-bijaksana. 





'S % ? . ^ J I X ' - - 
di! J 




7. Dia ialah Yang menurunkan Kital^ 
kepada engkau; sebagian ayat-ayat¬ 
nya bersifat menentukan — inilah lan- 
dasan Kitab — dan yang lain bersi 
ibarat. 387 Adapun orang yang h 



t® * 


Qur’an dinamakan Furqan atau yato n ' ;ahkan antara kebenaran dan kepal¬ 
suan; nama ini dihubungkan dengan afcpya kenyataan bahwa Qur’an diturunkan 
untuk memisahkan kebenar^Ayan^graapat dalam kitab suci yang sudah-sudah, 
dari kepalsuan yang dima|^^i di^ralamnya. Oleh karena nama Furgan (Pemi¬ 
sah) bagi Nabi Suci din^m^Wmibungan dengan perang Badr, maka peristiwa ini 
diisyaratkan dalam^^^^fcabagai pendahuluan perbantahan yang berlaku. 

386 /nfi^mlberas^dari niqmah, artinya pembalasan terhadap orang 
yang salah ini mengandung arti menuntut balas, tetapi bukan balas- 

dendam; int/ ju nuiidi artinya, saya timpakan hukuman pembalasan kepada¬ 
nya atasjt&manKqyang ia lakukan, atau saya menghukum dia (LL). Dzuntiqam 
sebaga^Aj^Vu/ian artinya Dzat Yang menimpakan pembalasan atau Tuhannya 

sini diterangkan bahwa sebagian ayat Qur’an adalah bersifat me- 
nentukancmuhkam), dan sebagian lagi bersifat ibarat (mutasyabih). Dalam 11:1 
diterangkan bahwa Qur’an itu Kitab Yang ayat-ayatnya bersifat menentukan, dan 
dalam 39:23 Qur’an disebut kitaban mutasyabihan, kitab yang perintah-perintah¬ 
nya tetap. Secara sepintas lalu dapat diketahui bahwa tiga pernyataan tersebut, tak 
ada yang bertentangan; ketiga-tiganya saling menjelaskan. Kata muhkam (dari kata 
hakama, artinya mencegah, lalu dari kata ini digubah menjadi ahkama artinya ia 
membuat sesuatu menjadi kuat atau stabil), makna aslinya apa yang artinya tak 
berubah dan tak berganti. Kata mutasyabih (dari kata syibh artinya menyerupai 
atau mirip), makna aslinya apa yang dalam beberapa bagian serupa atau mirip. 
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busuk, mereka mengikuti bagian yang 
bersifat ibarat, karena ingin menye¬ 
satkan dan ingin memberi tafsiran 
(sendiri). 388 Dan tak ada yang tahu 
tafsirnya selain Allah, dan orang yang 
kuat sekali ilmunya. Mereka berkata: 
Kami beriman kepadanya, semua ini 
adalah dari Tuhan kami. 389 Dan tak 


4jI££ Lo 


Oleh karena itu, kata mutasyabihat artinya barang yang me 
dengan yang lain, oleh sebab itu dapat ditafsirkan bermaca 
dari itu, jika seluruh Kitab dinyatakan muhkam, ^ni berarti 
bersifat menentukan, dan jika Qur’an disebut m 
seluruh ayatnya dalam beberapa bagian ser 


dikemukakan suatu prinsip yang amat penti 
ditafsirkan, agar dapat diterapkan arti y®g be 
kita diberitahu bahwa Qur’an menetapkan 
terang, yang harus diambil sebagai land 
ibarat atau yang dapat ditafsirkan ber, 
selaras dengan bagian lain dan selara 
ini berlaku pula bagi tiap-tiap k 
takkan dengan kata-kata yang t 
yang sifatnya meragukan, atau yan 
tersebut, ini harus ditafi 
rang itu. Persoalan ini 









U 77i 

L). Maka 
mua ayatnya 
bih (39:^^ffii berarti bahwa 
ayq^ang sedang dibahas 
ayat-ayat mutasyabih 
ntukan. Dalam ayat ini 
bk dengan kata-kata yang 
fTing itu ada ayat yang bersifat 
am, tetapi penafsirannya harus 
gan jiwa Qur’an Suci. Sebenarnya, 
ila suatu undang-undang telah dile- 
m sebuah kitab, maka suatu pernyataan 


r u 


Lpak bertentangan dengan undang-undang 
t an dm tunduk kepada bunyi undang-undang yang te- 
;ek^rdibahas di sini sebagai pendahuluan perbantah¬ 
an dengan kaum Kaste W^^ mengajarkan Ketuhanan Nabi ‘Isa, dan menjunjung 
tinggi doktrin p^^lfcmdosa dengan darah, yang didasarkan atas ayat-ayat atau 
uraian-uraian^am bersimt ibarat, tanpa menghiraukan ajaran-ajaran pokok yang 
digariskan oreBfc» Nabi yang sudah-sudah. 

38i|^^^na/rartinya menyesatkan orang (T, LL), atau menyebarkan benih 
perpeodkcm^H^ berselisih pendapat (Q, LL), dengan memberi tafsiran sebagian 
ayqj^|^)a tafsiran yang bertentangan dengan bagian yang lain. Kata ta’wil (dari 

knanya kembali), artinya kesudahan atau penghabisan suatu barang, 
snm^mmafsirkan kata ibarat, atau apa saja yang dapat diartikan bermacam-macam, 
sepertHnenafsirkan impian, dan sebagainya. Kf menerangkan bahwa kata ta’wilahu 
di sini artinya menafsirkan semaunya sendiri, dan menurut AH, arti inilah yang 
benar, oleh sebab itu, diantara dua kurung, kami tambahkan kata sendiri. Mereka 
tak berusaha untuk mencari tafsiran yang benar, yang ini hanya diperoleh dengan 
mencocokkannya dengan ajaran pokok yang telah diuraikan ditempat lain (dalam 
Qur’an Suci). Tetapi kata ta’wil dapat pula diartikan memberi tafsiran pada ayat 
mutasyabih saja, yakni tanpa mempertimbangkan hubungannya dengan ayat-ayat 
lain yang senada, atau dengan ajaran pokok yang telah diuraikan di tempat lain itu. 

389 Kalimat ini memberi petunjuk bagaimana cara menafsirkan yang be- 
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ada yang mau berfikir, selain orang 
yang mempunyai akal. 

8. Tuhan kami, janganlah Engkau me¬ 
nyelewengkan hati kami setelah Eng¬ 
kau berikan petunjuk kepada kami, 
dan berilah kami rahmat dari Engkau; 
sesungguhnya Engkau itu Yang Maha- 
pemberi. 390 


9. Tuhan kami, sesungguhnya Engkau 
Yang menghimpun manusia pada hari 
yang tak ada ragu-ragu di dalamnya. 
Sesungguhnya Allah itu tak menging¬ 
kari janji. 391 








Ruk 

Ketuhanan Yang Maha-esa adi 

10. Sesungguhnya orang-ora 
kafir, harta mereka dan ana 
mereka tak menguntungkan mereka 

[lm. Dan 
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(3iAfS 


dasan semua Agama 


p&sn&ih 


sedikit pun untuk me] 
mereka adalah bal 


""l "'l? 


'eraka. 392 


X. 3 * 


nar. Kalimat semygL z%’ adcuflh dari Tuhan kami mengisyaratkan, bahwa ayat-ayat 
atau bagian-bagfMfcafan tak ada yang bertentangan satu sama lain. Oleh sebab 
itu, aturan ja^bj^u^^ng harus mereka ikuti ialah, ayat yang dapat ditafsirkan 
bermacamAacam(%arus dicocokkan dengan ayat yang artinya sudah terang, atau 
yang s^A^Jdemikian pula pernyataan yang bersifat khusus harus tunduk kepada 
prin^fcm®H^ umum. Jadi, jika ayat yang bermacam-macam itu dicocokkan satu 
saimMfcmiscaya orang akan menemukan arti yang sebenarnya dari ayat mutasya- 
bih itu. Olen sebab itu, orang semacam itu disebut orang yang tahu tafsiran yang 
sebenarnya dari ayat-ayat mutasyabih (B. 65:, 2). 

391 Agaknya yang diisyaratkan di sini ialah, berkumpulnya tentara musuh 
di medan pertempuran, dan janji Allah akan menangnya kaum mukmin. Ayat-ayat 
berikutnya menjelaskan hal ini; lihatlah ayat 12. 

392 Ayat 10-12 mengandung ramalan yang terang tentang hancurnya mu¬ 
suh Nabi Suci. Sekalipun kaum Quraisy menderita kekalahan besar dalam perang 
Badr, namun mereka masih dapat mengumpulkan pasukan besar untuk meng¬ 
hantam kaum Muslimin yang hanya sedikit jumlahnya. Keadaan kaum Muslimin 
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11. Sama halnya seperti orang-orang¬ 
nya Fir’aun dan orang-orang sebelum 
mereka! Mereka mendustakan ayat- 
ayat Kami, Maka Allah membinasakan 
mereka karena dosa mereka. 393 Dan 
Allah itu Yang Maha-keras dalam 
membalas (kejahatan). 

12. Katakanlah kepada kaum kafir: Ka¬ 
mu akan dikalahkan dan akan digiring 
ke Neraka; dan buruk sekali tempat 
tinggal itu. 394 

13. Sesungguhnya dalam dua pasukar^ 
yang saling bertempur, adalah ta^a 
bukti bagi kamu — yang segolonga 
bertempur di jalan Allah, dan (y 
lain adalah golongan yang kafir 
reka melihat (kaum kafir) 
lipat jumlah mereka, menu 
hatan mata. 395 Dan Allah m 
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nca^ bahaya kehancuran dari pihak musuh. Mereka 
an dua kali lagi, sekali dalam perang Uhud dan sekali 


begitu lemah dan sel 
benar-benar men d 

lagi dalam peranjfW^j^yang seandainya tak ada pertolongan Allah, niscaya akan 
dihancurkan g^m\asukag musuh yang jauh lebih kuat. 

393 nb makna aslinya memegang ekor sesuatu, dan ini diterapkan 
bagi tiaTm^jmatr^yang mempunyai akibat yang tak disukai dan tak disenangi 
(R). M^LiruH^ dzanb berarti dosa, kejahatan, kesalahan, pelanggaran atau per- 
buaJ^^A^haka. Dikatakan, dzanb itu tak sama dengan itsm, karena dzanb berarti 

[ilakukan baik dengan sengaja atau karena lengah, sedangkan itsm ialah 
hanya dilakukan dengan sengaja (LL). Jadi terang sekali bahwa dzanb 
mempmiyai arti yang lebih luas, dan diterapkan terhadap segala macam kesalahan 
yang terjadi karena kurang kemampuan dan karena kerusakan batin, malahan 
diterapkan pula terhadap segala macam cacat atau ketidak-sempurnaan yang dapat 
mengakibatkan keadaan tak senang. Dzanb mencakup segala macam kesalahan, 
mulai dari pendurhakaan orang durhaka, sampai kepada cacat dan ketidak-sem¬ 
purnaan yang orang tulus pun tak bersih dari keadaan dzanb ini. 

394 Ini adalah salah satu ayat yang sekaligus menerangkan siksaan dunia 
berupa kekalahan, dan siksaan Akhirat berupa Neraka. 

395 Yang diisyaratkan di sini ialah perang Badr. Adapun yang dimaksud ia- 
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bantuan-Nya kepada siapa yang Ia 
kehendaki. Sesungguhnya dalam hal 
ini adalah pelajaran bagi mereka yang 
mempunyai mata. 




14. Ditampakkan indah kepada ma¬ 
nusia akan kecintaan kepada barang- 


£ 





m 

■V 



i s 



a me- 



ali lipat jumlah kaum 
ada seratus orang sabar, 
kamu ada seribu, mereka 
ak kelihatan oleh kaum Musli- 


lah, bahwa kaum Muslimin melihat jumlah kaum kafir, duakali lipat jui 
sendiri. Ayat ini tak bertentangan dengan ayat 8:44 yang berbunyi: 

Dia menampakkan mereka kepada kamu, tatkala kamu saling beri 
kelihatan sedikit di mata kamu, dan Dia menampakkan kamu s«ik^ 
reka.” Sebenarnya, kekuatan dua pasukan itu ialah, kum Qurai*tfX)(Worang, se¬ 
dangkan kaum Muslimin orang. Dalam ayat ini ditepakan bahwIMWm Muslimin 
melihat jumlah kaum kafir dua kali lipat jumlah j^reHBWeh k^fcna itu, menurut 
penglihatan kaum Muslimin, jumlah kaum kafirTOlij^tai^^il jika dibandingkan 
jumlah mereka yang sebenarnya, dan inilah jftg diw^^pd^^t 8:44. Untuk dapat 
memahami mengapa jumlah kaum kafir ditam] 

Muslimin, lihatlah ayat 8:66: “Maka jika di 
mereka akan mengalahkan dua ratus, da^ 
akan mengalahkan dua ribu.” Sebagian mi 
min, berada di belakang bukit. 

Di sini diterangkan bahwa pe^re^^r adalah tanda bukti kebenaran Na¬ 
bi Suci; ini bukan hanya disebabkan kfc»a adanya ramalan yang termuat dalam 
Qur’an, melainkan pula karejA adam» ramalan yang terang dalam Kitab Nabi Ye- 
saya, yang setelah mengur^^Vper^ffwa yang akan terjadi di Tanah Arab (Yesaya 
21:13), Nabi Yesaya meLMrjrH^fcraiannya: “Hai penduduk tanah Tema, keluarlah, 
bawalah air kepadahaus, pergilah, sambutlah orang pelarian dengan 
roti! Sebab mere^nmlarikamdiri daripada pedang yang terhunus, daripada busur 
yang terbentan^^^Jdaripada kesangatan peperangan. Sebab beginilah firman 
Tuhan kepadA|^ 5 aI!mi setahun lagi, menurut masa kerja prajurit upahan, maka 
segala kenAiaaM^Iar akan habis. Dan dari pemanah-pemanah yang gagah per¬ 
kasa d^H^^ Kedar, akan tinggal sejumlah kecil saja, sebab Tuhan, Allah Israil, 
telaJ^neiB^pnnya.” (Yesaya 21:14-17). Kedar adalah putera Nabi Ismail (Kitab 
KejacH^K : 13), dan kata Kedar digunakan sebanyak-banyaknya dalam Bibel seba¬ 
gai sebutan Bangsa Arab yang berasal dari beliau (Kitab Mazmur :5); Kitab Yesaya 
42:11; 60:7; dan sebagainya). Dalam sejarah, hanya ada seorang yang hijrahnya 
diperingati sebagai permulaan tahun. Itulah Nabi Muhammad saw. yang ditemani 
oleh seorang sahabat, yang lolos dari pedang terhunus, dan orang-orang yang me¬ 
ngepung rumah beliau; dan setelah beliau hijrah satu tahun, tamatlah riwayat kebe¬ 
saran Kedar dalam perang Badr yang berlangsung pada tahun Hijrah kedua. Perang 
Badr juga menjadi tanda bukti bagi umat Yahudi dan Nasrani, karena perang Badr 
merupakan terpenuhinya ramalan Kitab Bibel. Tahun Hijrah kedua belum habis, 
tatkala kekuatan Kedar dihancurkan di Badr. 
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barang yang menarik, yaitu wanita, 
dan anak laki-laki, dan bertimbunnya 
barang berharga dari emas dan perak, 
dan kuda yang indah, dan ternak, dan 
ladang. Ini adalah perlengkapan kehi¬ 
dupan dunia. Dan Allah — di sisi-Nya 
adalah tujuan (hidup) yang baik. 396 







15. Katakan: Maukah kuberitahukan 
kepada kamu yang lebih baik daripada ^ ? * 

itu? Bagi orang yang menjaga diri dari ^ J 

kejahatan akan memperoleh Taman di ij> 

sisi Tuhan mereka, yang di dalamnya At-™" 7* 
mengalir sungai-sungai, mereka mene-^ 
tap di sana, dan (mereka memperoleh)^ 
teman-teman yang suci dan perkeBin 
yang baik dari Allah. 397 Dan Allah it 
Yang Maha-melihat para hamba. 


16. (Yaitu) orang-orang yanj 
Tuhan kami, kami sunggi 
beriman, maka ampunilah ao^^ami, 
dan selamatkanlah Ami "iri siksa 
Neraka. 
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17. (Mereka 
dan yang 
yang m 
dan y «e r 


ng) yang sabar, 
dan yang patuh, dan 
kan (harta mereka), 
far pada waktu pagi. 397a 


✓ 


©J 


S * 9 


• ✓ 



Ayat ini membahas perbedaan yang mencolok antara apa yang dirindu- 
im ahli dunia dan apa yang dirindukan kaum mukmin. Di sini kita diberitahu 
bahwasekalipun kesenangan duniawi mempunyai daya penarik, namun keinginan 
untuk mendekat kepada Allah merupakan tujuan yang sangat didambakan oleh 
kaum mukmin. “Tumpukan barang berharga dari emas dan perak” itulah yang me¬ 
nyebabkan kaum Nasrani semakin jauh dari Allah. 

397 Adapun penjelasan tentang arti teman di Surga, lihatlah tafsir nomor 
42. Salah satu kenikmatan Surga ialah perkenan Allah yang di tempat lain dalam 
Qur’an disebut kenikmatan Surga yang paling besar (9:72). Tambahan kata-kata ini 
menunjukkan bahwa kenikmatan Surga itu bersifat rohani. 

397a Lih halaman berikutnya 
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18. Allah menyaksikan bahwa sesung¬ 
guhnya tak ada Tuhan selain Dia, de¬ 
mikian pula para malaikat dan orang- 
orang yang mempunyai ilmu, 398 yang 
berdiri dengan adil. 399 Tak ada tuhan 
selain Dia, Yang Maha-perkasa, Yang 
Maha-bijaksana. 



w.***' k \ 


»IS} 




19. Sesungguhnya agama (yang benar) r ^ ^ ^ ^ j "'T 

di sisi Allah ialah Islam. 400 Dan tiada ^' 


397a Adapun arti istighfar, lihatlah tafsir nomor 380. m 



bahwa istighfar itu sebenarnya doa permohonan u 
dari dosa. Dan ini adalah arti yang dimaksud di s wL 
dikatakan mempunyai sifat-sifat utama: kesab^Ht: 
Allah, membelanjakan harta dijalan Allah, d^pakhi 
nya, orang yang setia kepada istighfar, untuk m 
salah satu derajat yang paling tinggi yang dit^j^iY) 
398 Allah memberi kesaksian akan 




Df 
n^ketl 


iuJ 


"erangkan 
encapaf^SPTjat kesucian 
amj^Allah yang tulus 
^ eta’atan kepada 
ielll ^ai mustaghfirin, arti- 
ahwa istighfar adalah 
musafir rohani. 



f - m melalui alam, yang ini ada¬ 

nya yang disampaikan melalui 
_ lalui usaha mereka dalam batin 
manusia, yang kodratnya mengakui Yang Maha-esa. Orang-orang yang 

mempunyai ilmu sejati tentang Kitab S«Agama apa saja, juga memberi kesaksian 
akan kebenaran sejati tentaimKee^ai^Allah. Sebenarnya, Tauhid adalah ajaran 
umum dari semua agama^kima a^rnia menyatakan Keesaan Tuhan, sedangkan 
Trinitas agama KristenJjnrH^mdoktrin tersendiri, yang tak mendapat sokongan 
sedikit pun dari alan^Hfc^rat manusia, ataupun agama kemanusiaan. 

399 Kata^/a\/ bercm'i dengan adil dapat pula sebagai sifat Allah, yaitu 


Yang menega 
berikutnya 
kata-kata 
arti, b 
apa 
mere 

400 


ilan. Tetapi menilik apa yang dikatakan dalam ayat yang 
ilnya mereka yang diberi ilmu, maka mungkin pula bahwa 
sifat orang-orang yang mempunyai ilmu; dalam hal ini ber- 
p-tiap orang yang mempunyai ilmu, tak peduli dari golongan agama 
enyaksikan hakekat kebenaran Ketuhanan Yang Maha-esa, asalkan 
i dengan adil dalam kesaksian mereka. 

Penjelasan tentang apakah Islam itu, telah diberikan dalam tafsir no¬ 
mor. Menurut Qur’an, Islam adalah agama sekalian Nabi. Islam berkali-kali disebut 
secara khusus sebagai agama Nabi Ibrahim; dan dalam 5: 44 diterangkan bahwa 
para Nabi yang mengikuti Nabi Musa disebut alladzina aslamu, artinya para Nabi 
yang Islam. Menurut Qur’an, Islam bukan saja agama para Nabi, melainkan pula 
agama fitrah atau agama kodrat manusia, sebagaimana diuraikan dalam 30:30 yang 
berbunyi: “Fitrah ciptaan Allah yang atas (fitrah) ini Ia menciptakan manusia.” Ini 
dikuatkan lagi oleh sabda Nabi Suci: “Tiap-tiap anak dilahirkan menurut fitrah Is¬ 
lam, tetapi orang tuanya membuat dia Yahudi atau Nasrani” (B. 23: 79). 
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berselisih orang-orang yang diberi Ki¬ 
tab, kecuali setelah ilmu datang kepada 
mereka, karena saling iri hati di antara 
mereka. Dan barangsiapa mengafiri 
ayat-ayat Allah — maka sesungguhnya 
Allah itu Yang Maha-cepat dalam per¬ 
hitungan. 


20. Tetapi jika mereka membantah * 
engkau, maka katakanlah: Aku ber- sig^_ 

serah diri sepenuhnya kepada Allah, 

demikian pula orang yang mengikuti j 

aku. Dan katakanlah kepada orang- ^ v ^ ^ x 1 ' 

orang yang diberi Kitab dan kepada^ o£>*|ivP*l 

orang-orang ummi (buta hurjrf): 

Apakah kamu berserah diri? 401 
mereka berserah diri, niscaya me mt ^* * 
mendapat pimpinan yang benar 
mereka berpaling, maka sesu 
kewajiban dikau hanyalah ( 
paikan (risalah). Dan Allalr \ frang 
Maha-melihat para h^^^a. 

Ruku’ 3 

n diberikan kepada umat lain 






* 


men 


orang-orang yang 
i-ayat Allah, dan mem- 
Lra Nabi dengan tak benar, 
bunuh orang-orang yang 
>ruh berbuat adil di antara ma- 


* * i» * V ^ -^i < t 

ol 

>L + s ^ «f 9 < >" p t , 

(jf ' 
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cp? h. 

v / ^ ^ ^ 


Kata Islam bukan saja berarti tunduk, melainkan pula berarti masuk dalam 
perdamaian, berasal dari kata aslama, artinya, ia masuk dalam perdamaian. Se¬ 
benarnya, cita-cita perdamaian adalah cita-cita Islam yang paling menonjol; dan 
tempat yang harus dituju oleh orang Islam disebut tempat yang damai ( darus- 
salam, 10: 25). 

401 Yang dimaksud orang-orang ummi ialah Bangsa Arab; lihatlah tafsir 
nomor 117. 
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nusia, beritahukanlah kepada mereka 
tentang siksaan yang pedih. 402 

22. Mereka adalah orang yang perbu¬ 
atan mereka tak akan ada gunanya, 
baik di dunia maupun di Akhirat, dan 
mereka tak akan mempunyai peno¬ 
long. 403 


23. Apakah engkau tak melihat orang- 
orang yang diberi sebagian Kitab? 404 
Mereka diajak kepada Kitab Allah agar 
ini memberi keputusan di antara mere¬ 
ka, lalu segolongan mereka berpaling, 
dan mereka menarik diri. 405 

24. Ini disebabkan karena mereka 



-■F M 


9 - 



V- 


> 





berkata: Api tak akan menyentuh kaj 



t r»- 


w 





ah^jlir nomor 636. Kaum Yahudi dise- 
lah karena mencoba membunuh pa- 
tkan di sini ialah rencana mereka untuk 


402 Adapun arti kata basyir t 
butkan secara khusus sebagai kaum 
r a Nabi (2:61), tetapi agaknya yang diisi 
membunuh Nabi Suci, yang 1*iyat^ragaJ 

403 Yang dimaksu^^j\h se^Pla usaha untuk melawan Nabi Suci akan sia- 
sia, dan keadaan mere^a^H^mijadi tak berdaya. 

404 Di sini^M^Ai bahwa kaum Yahudi hanya diberi sebagian Kitab, 
karena sebagian tes!m telal^ilang. Lebih-lebih kitab Taurat, ini bukan lagi suatu 
undang-undarm^Bfcttngkap. 

405 y^fc^ku^iufassir berpendapat, bahwa keputusan di sini ialah se- 
hubungan^fcng^^^rkara zina; tetapi tak ada ayat satu pun dalam Qur’an yang 
memb^A^a pembatasan semacam itu. Memang sangat menarik perhatian apa 
yan^^^M^an oleh tuan Sale, yakni menurut syari’at Musa yang tersebut dalam 
KitaW^»at Orang Lewi 20:10, hukuman perkara zina hanyalah hukuman mati; 
tetapi dalam Injil Yahya 8:5 diterangkan bahwa hukuman yang sebenarnya ialah 
merajam sampai mati. Nabi Suci juga menerangkan bahwa rajam adalah hukuman 
perkara zina yang ditetapkan oleh syari’at Yahudi; akan tetapi para rahib tak mau 
menerima keputusan undang-undang mereka sendiri. Inilah salah satu contoh yang 
terang tentang rusaknya teks Kitab itu. 

Adapun yang dituju oleh ayat ini ialah prinsip-prinsip agama yang amat luas, 
yang masing-masing kaum Yahudi, atau kaum Yahudi dan Nasrani saling berselisih. 
Adapun Kitab Allah ialah Qur’an Suci yang memberi keputusan tentang perselisihan 
antara kaum Yahudi dan kaum Nasrani. 
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kecuali untuk beberapa hari; dan apa 
yang mereka buat-buat, memperdaya- 
kan mereka perihal agama mereka. © 



25. Lalu bagaimanakah nanti jika me¬ 
reka Kami kumpulkan pada hari yang 
tentang ini tak ada ragu-ragu lagi. Dan 
tiap-tiap jiwa akan dibayar penuh me¬ 
nurut apa yang ia usahakan, dan mere¬ 
ka tak akan diperlakukan tak adil. 

26. Katakanlah: Wahai Allah Yang Me¬ 
miliki Kerajaan, Engkau memberikan 
kerajaan kepada siapa yang Engkau^ 
kehendaki, dan Engkau mencabut^ 
rajaan dari siapa Yang Engkau kehen 
daki, dan Engkau memuliakan sj^ga 
yang Engkau kehendaki, dan E 
menghinakan siapa yang E 
hendaki. Di tangan Engkaul, 
kebaikan. Sesungguhnya 
Yang Berkuasa atas sebala s 


&A j#** ' i! oJi 
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27. Engkau 
dalam siang, 
siang ke 
mengel 
mati, 


malam ke 
memasukkan 
malam; dan Engkau 
ng hidup dari yang 
au mengeluarkan yang 




o\«L > ' 9 \ »ZJ\\ * - , - *- 


✓ . V 



*i yang hidup; dan Engkau 
:an rezeki kepada siapa yang 
kehendaki tanpa hitungan. 406 


(£)<~> 


*> 

Z' i- > 


406 Sudah terang bahwa ayat 26 dan 27 mengisyaratkan adanya pernyata¬ 
an bahwa kini kerajaan dan kemuliaan akan diberikan kepada umat yang lain, yang 
malamnya akan dilalui menuju siang kemenangan. Karena tak dapat menangkap 
arti yang sebenarnya tentang ayat ini, Rodwell berpendapat bahwa ayat ini keliru di¬ 
tempatkan di sini: “dengan memotong hubungan antara ayat sebelum dan sesudah¬ 
nya”. Padahal hubungan itu terang sekali. Kaum Yahudi diperingatkan oleh Nabi ‘Isa 
bahwa “Kerajaan Allah akan diambil daripadamu dan akan diberikan kepada suatu 
bangsa yang akan menghasilkan buah Kerajaan itu.” (Matius 21:43). Bangsa yang 
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28. Janganlah kaum mukmin lebih 
suka mengambil kawan kaum kafir 
daripada kaum mukmin. 407 Dan ba- 
rangsiapa berbuat demikian, ia tak 
mempunyai hubungan dengan Allah 
—kecuali jika kamu menjaga diri kamu 
dari mereka 4o8 dengan penjagaan yang 
sungguh-sungguh. Dan Allah mem¬ 
peringatkan kamu akan pembalasan- 
Nya. 4o8a Dan kepada Allah jualah tem¬ 
pat kembali(mu). 

29. Katakanlah: Baik kamu sembunyi- 


O* ''S&i ^ 

J cujl J 


J f* ? p p 




hidup yaitu umat Islam, telah muncul dari kalang 
bangsa Israil yang hidup, kini menjadi bangs^^n 
dengan 4:54: “Sesungguhnya telah Kami berika 
dan Hikmah, dan Kami berikan kepada mer 
407 Oleh karena kaum Muslimin d 
mereka dilarang mempercayakan kepada 
an mereka atau memberi pertolong 
9, lebih menjelaskan lagi persoalan 
yang tak memerangi kamu karena aga 
kediaman kamu, bahwa ka 
kukan mereka dengan adi 
memerangi kamu kareoti a 
kamu dan membant; 
mereka”. Auliya 
jika diambil m 
sai suatu bai - ma 




. J t ’ f 


gs^M^uyang mati; adapun 
ohSffnya. Bandingkanlah 
acn^fturunan Ibrahim Kitab 
ang besar.” 

perang dengan kaum kafir, 
eka untuk menjaga kepenting- 
yang diuraikan dalam 60 :8- 
tak melarang kamu tentang mereka 
an yang tak mengusir kamu dari tempat 


:ami 


r^rap manis terhadap mereka dan memperla- 
Hah^mnya melarang kamu terhadap mereka yang 
dan yang mengusir kamu dari tempat kediaman 
ain) mengusir kamu, bahwa kamu berkawan dengan 
jemahkan kawan, adalah jamaknya kata wali, yang 
ya berarti: ia memerintah atau mengepalai atau mengua- 
dari itu berarti orang yang mengurus suatu barang atau 
menguruslfikrlccL^^fang lain; dan berarti pula wali anak yatim, dan wali seorang 
icamfc^Ayjhendak dikawinkan. Wali berarti pula pewaris atau ahli waris dari 
oraj^uaB^^^ninggal dunia (LL). Menurut R, wali berarti akrab (dekat), baik 
data^^mtempat, hubungan, agama, maupun dalam hal persahabatan, perto¬ 
longan, kepercayaan, dan sebagainya. Jadi kata wali mencakup segala macam 
hubungan akrab. Orang dapat disebut waliyullah dalam arti dekat kepada Allah, 
atau kawan Allah. 

408 Ini adalah kalimat baru. Kalimat ini dapat diartikan demikian: Jangan¬ 
lah kamu mempercayai mereka sebagai penjaga kepentingan kamu, sebaliknya, 
jagalah diri kamu terhadap mereka. 

4o8a T menjelaskan kata nafs di sini dalam arti ‘uqubah, artinya pemba¬ 
lasan. Sebenarnya, membalas kejahatan adalah sifat Tuhan. Atau, ini berarti, Allah 
memperingatkan kamu agar kamu jangan mendurhaka kepada-Nya. 
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kan apa yang ada dalam batin kamu, j ^ \ ^ ’ u ?y 

ataukah kamu lahirkan, Allah menge¬ 
tahui itu. Dan Dia tahu apa yang ada di 
langit dan apa yang ada di bumi. Dan 
Allah itu Berkuasa atas segala sesuatu. 





30. Pada hari tatkala tiap-tiap jiwa 
menemukan di hadapannya, apa yang 
ia lakukan tentang kebaikan; dan apa 
yang ia lakukan tentang kejahatan ' 

— ia suka jika antara dia dan (kejahat¬ 
an) itu, terdapat jarak yang jauh. Dan 
Allah memperingatkan kamu akan 
pembalasan-Nya. Dan Allah itu Yangf 
Maha-belas kasih kepada para harqjp^ 





31. Katakanlah: Jika kamu \ )a- 

da Allah, ikutilah aku; Allah anutn 
cintai kamu, 409 dan iu%lind^pgi kamu 


dari dosa. Dan 
pengampun, Y; 





v 
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akhir 




* * J® 


Yang Maha- 
engasih. 




32. Kataka*®^Atlah kepada Allah dan 
UtusamA^f^flfca mereka berpaling, 
maka^sun^iihnya Allah itu tak men¬ 
im kafir. 


& 4^4 'ii'dA 


409 Menurut Islam, kecintaan Allah (perkenan Allah) adalah tujuan hidup 
manusia yang paling tinggi. Bandingkanlah dengan Injil Yahya 14:15-16: “Jikalau 
kamu mengasihi Aku, kamu akan menuruti segala perintahKu. Aku akan minta ke¬ 
pada Bapa, dan Ia akan memberikan kepadamu seorang Penolong yang lain supaya 
Ia menyertai kamu, yaitu Roh Kebenaran.” Penolong itu muncul dalam diri Nabi 
Suci. Di tempat lain dalam Qur’an diterangkan, bahwa kaum Yahudi dan kaum 
Nasrani menyebut dirinya “putera Allah dan kekasih-Nya (5:18). Mereka diberitahu 
bahwa mereka akan menjadi kekasih Allah jika mereka mengikuti Nabi Suci. 
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33. Sesungguhnya Allah memilih 
Adam dan Nuh dan keturunan Ibra¬ 
him dan keturunan Tmran melebihi 
sekalian ummat, 410 



34. Keturunan sebagian yang satu dari 
sebagian yang lain. Dan Allah itu Yang 
Maha-mendengar, Yang Maha-tahu. 411 

35. Tatkala seorang wanita dari kelu- VJ (I) 

arga Tmran 412 berkata: Tuhanku, aku ^ v 


410 Mulai ruku’ ini, dibicarakan sejarah Na 
ten; dan sebagai pendahuluan, kita diberitahu bah^a ji 
maka demikianlah nenek moyang beliau, NabiWl 
disebut-sebut keturunan Ibrahim dan ‘Imrai^ang 
Mengapa pilihan jatuh pada keturunan Ibrahim, 
an Ibrahim dibagi menjadi dua suku bangsa^pig 
bangsa yang pertama, diuraikan di sini s 
Qur’an sama dengan Amran dalam Bibel. 




Nabi Harun. Nabi Musa menjadi pe 
menjadi pemimpin kerahiban Bani 
Nabi Yahya dan Nabi ‘Isa. Di sini yang 
Nabi Zakaria dan Siti Marya 

411 Nabi Nuh ada 
an Nabi Nuh, Imran d 
suku bangsa tersen 
(1) putera Imran 
sebenarnya, de 
dan (2) karea^BaA k 

412 
terjem 




tokoh utSU^gama Kris- 
bi T' *tu pilihan Allah, 
1 Nuh. Kemudian 
£bihi sekalian umat, 
r nomor 129. Keturun- 
dan Bangsa Ismail. Suku 
unan Imran. ‘ Imran dalam 
n Imran ialah Nabi Musa dan 


a^pc kaum Israil, sedang Nabi Harun 
g terakhir dari suku bangsa ini ialah 
a-mula dibahas ialah orang tua mereka, 


, M usir 


uruimn Nabi Adam, Nabi Ibrahim adalah keturun- 
unya adalah keturunan Nabi Ibrahim; jadi bukan 
apa mereka dibahas tersendiri? Ini karena dua hal: 
enjadi pendiri syari’at Bangsa Israil yang besar; dan 
i’at inilah Bangsa Israil muncul sebagai bangsa yang baru; 
runan Imran-lah syari’at Musa berakhir, 
mra^^artinya wanita, dan berarti pula isteri. Imra’atu ‘Imran kami 
eorang wanita dari keluarga Imran, karena nama nenek moyang itu 
acai^feli ®rpi^i untuk menamakan suatu bangsa yang berasal daripadanya. Misal- 
ny^uSfcmni digunakan untuk menamakan Bangsa Ismail, sedangkan Israil (Nabi 
Ya’qub) im untuk menamakan Bangsa Israil. Keterangan ini sesuai benar dengan 
apa yang diterangkan dalam ayat sebelumnya tentang terpilihnya keturunan Imran. 
Keterangan umum ini diikuti dengan contoh khusus. Contoh kedua juga berhubung¬ 
an dengan keturunan Imran, yaitu Nabi Yahya Pembaptis yang juga “keturunan 
pendeta, baik dari pihak ayah maupun dari pihak ibu” {Bib. Dic., Cambridge Univer- 
sity Press). Sekalipun tak banyak kami ketahui, siapa nenek moyang Siti Maryam, 
namun kenyataan menunjukkan bahwa berdasarkan cerita-tunggal tentang beliau, 
beliau sudah dipersembahkan kepada Rumah Suci sejak beliau berumur tiga sam¬ 
pai dua belas tahun, ini menunjukkan bahwa beliau termasuk golongan pendeta. Di 
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bernazar kepada Engkau mengenai 
apa yang ada dalam perutku, untuk 
dipersembahkan (sebagai pelayan 
Dikau), maka terimalah (ini) dari aku; 
sesungguhnya Engkau Yang Maha- 
mendengar, Yang Maha-tahu. 

36. Maka tatkala ia melahirkan, ia ber¬ 
kata: Tuhanku, aku melahirkan anak 
perempuan, dan Allah tahu benar apa 
yang ia lahirkan 413 — dan anak laki-laki 
tak sama dengan anak perempuan, 
dan aku namakan ia Maryam, dan 
aku mohonkan dia dan keturunannya^ 
dalam perlindungan Dikau dari sg^n 
yang terkutuk. 414 


* 
















tempat lain dalam Qur’an, beliau disebfc perempuan Harun (19:28); beli¬ 

au tak disebut saudara perempuaJ^^^a, ^^na pendeta adalah hak istimewa bagi 
keturunan Nabi Harun. Dalam fc^jn^k^nit, kata-kata ab (ayah), umm (ibu), akh 
(saudara laki-laki) dan ukht (saud^LrfJerempuan), acapkali digunakan dalam arti 
yang luas, dan tak selalu b«arti ^iahTTbu, saudara laki-laki dan saudara perempuan 
yang sesungguhnya. O^^lbab Mr, dalam satu Hadits, Nabi Suci menyebut dirinya 
sebagai doa ayahkwRn^f^Nabi ‘Isa juga menyebut dirinya sebagai putera Nabi 
Daud. Menurut s^flf^fc^at/Tmran adalah nama ayah Siti Maryam, oleh karena itu, 
imra’atu ‘Im mjfckp at pTTEa berarti isteri Imran. 

413 f®k«AZZa/i tahu benar apa yang dia lahirkan adalah kalimat sisipan 
(parenthp^«^\[st^i Imran bernazar mempersembahkan anaknya sebagai pelayan 
RumalAuci^^pi wanita tak dapat mengerjakan pekerjaan pendeta. 

I 41 Jk Kata rajim berasal dari kata rajm, artinya melempar batu, dan berarti 
jj^ajBH^rca, mengutuk, mengusir, membuang, memutus hubungan persaha- 
IttLL). Oleh karena itu, rajim berarti mengutuk atau mengusir dari hadapan 
Tu/ianTlnilah yang dimaksud di sini, dan ini jelas dari bunyi ayat 38:78 yang me¬ 
ngutuk setan seperti: “Dan sesungguhnya laknat-Ku menimpa engkau sampai hari 
Kiamat.” Adapun makna rajim yang lain ialah dihukum dengan lemparan batu; 
makna ini tak dapat diterapkan di sini. Hendaklah diingat bahwa tatkala ibu Siti 
Maryam berdoa untuk Siti Maryam, beliau berdoa pula untuk keturunannya. Ini 
menunjukkan bahwa tatkala beliau mempersembahkan Siti Maryam kepada Rumah 
Suci, tak terlintas dalam pikiran beliau bahwa Siti Maryam akan tetap menjadi pe¬ 
rawan untuk selama-lamanya. Sebaliknya, beliau mengharapkan agar Siti Maryam 
kelak menjadi isteri dan ibu. 
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37. Maka Tuhannya menerima dia 
dengan penerimaan yang baik, dan 
membesarkan dia dengan pertumbuh¬ 
an yang baik, dan menyerahkan dia 
dalam pemeliharaan Zakaria. Setiap 
kali Zakaria masuk ke tempat suci 
untuk (melihat) dia, ia menemukan 
hidangan di sisinya. Ia berkata: Wahai 
Maryam, ini engkau dapat dari mana? 
Dia berkata: Ini dari Allah. Sesungguh¬ 
nya Allah memberi rezeki kepada siapa 
yang Ia kehendaki tanpa hitungan. 415 

38. Di sanalah Zakaria berdoa kepa¬ 
da Tuhannya. Ia berkata: Tuhanku 
berilah aku keturunan yang baik dari 
Engkau, sesungguhnya Engkau Yan 
Maha-mendengar permohonan. 416 

39. Maka menyerulah malaik 
danya selagi ia berdiri shalat di 
suci: Allah memberi kabgrfbaikie^ 
engkau tentang Yahya^\an^n 
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415 Tak ada^e aneh dalam jawaban Siti Maryam terhadap per¬ 

tanyaan Nabi Zal^n\ Jawaran bahwa beliau menerima rezeki dari Allah adalah 
jawaban tiap-tia!^fc« saleh yang percaya bahwa Allah itu Yang memberi rezeki 
kepada sekah^MMknWk, dengan demikian, semua rezeki itu datang dari Allah. Di 
tempat laiiifcu^H^erhrman: “Dan tak ada sesuatu melainkan perbendaharaannya 
ada pa^M^mi, dan Kami tak menurunkan itu, kecuali menurut ukuran yang dike- 
tahuJ^nvS^Siti Maryam tinggal di Rumah Suci; orang-orang yang mengunjungi 
keoaM^lbiasa membawa hadiah, dan oleh karena beliau menerima hadiah seba¬ 
gai karunia Allah, maka beliau berkata bahwa hadiah ini adalah pemberian Allah. 

416 Kesalehan Siti Maryam membangkitkan keinginan Nabi Zakaria untuk 
mempunyai keturunan yang saleh seperti beliau. Di tempat lain diterangkan bahwa 
beliau berdoa untuk diberi anak laki-laki yang akan mewaris sifat-sifat utama Nabi 
Ya’qub, dan yang diridloi oleh Allah (19:6). 

417 Kata Yahya (berasal dari kata hayat, maknanya hidup), artinya ia akan 
hidup. Di tempat lain, Qur’an menerangkan bahwa Nabi Zakaria memohon kepada 
Allah: “Aku kuatir kaum keluargaku sepeninggalku”. Kekuatiran ini disebabkan ka¬ 
rena mungkin mereka akan menjalankan kehidupan yang tak jujur. Oleh sebab itu, 
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benarkan firman Allah, 418 dan yang 
terhormat dan suci, dan seorang Nabi 
dari golongan orang yang saleh. 

40. Dia berkata: Tuhanku, bagaimana 
aku mempunyai anak laki-laki, sedang 
aku telah mencapai usia lanjut, dan 
isteriku mandul? Ia berfirman: Demi¬ 
kianlah Allah mengerjakan apa yang Ia 
kehendaki. 419 

41. Dia berkata: Tuhanku, berilah aku 
pertanda. Ia berfirman: Pertandanya 
ialah bahwa engkau tak akan bicara ke 
pada manusia selama tiga hari kecmli 
dengan isyarat. 420 Dan ingatlah kepada 


di belakang nama Yahya, tersimpul su 
penuh dosa, seperti halnya keluarga^ y 
Allah memberi nama (Yahya) in 
kematiannya. 

418 Janji yang diberikan 






^ «i 





















Nabi Yahya disebut yang 
terpenuhinya firman i 
lah 6:34 dan 10:64 
penjelasan ini. 

Allah (Rz). D 
dia meneri 
lah g< 

Allah 
art 




a beliau tak akan mati dengan 
. memberi penjelasan yang sama: 
\ karena dosa tak akan menyebabkan 

Nabi Zakaria, disebut firman Allah, dan 
mbej^kan firman itu, karena Nabi Yahya lahir sebagai 
ka^ia itu firman Allah artinya ramalan Allah; lihat- 
yang diberikan oleh Abu ‘Ubaidah agak sama dengan 
erangkan bahwa kalimatin minallah artinya kitab dari 
ng membicarakan Siti Maryam, di sana dikatakan: “Dan 
aran ( sadaqat) firman Tuhannya dan Kitab-Nya, dan dia ada- 
ang patuh.” Nabi Yahya adalah yang membenarkan firman 
i Maryam adalah orang yang membenarkan firman Tuhannya, 
alan Tuhannya. Arti kalimah yang lain yang digunakan dalam Qur’an 


\luk Allah. Dalam 18: diuraikan: “Jika lautan itu tinta untuk kalimah Tu- 
liscaya lautan akan habis sebelum habis kalimah Tuhanku, walaupun Kami 
datangkan sebanyak itu lagi sebagai tambahan.” Pernyataan serupa itu, terdapat 
pula dalam 31:27, dan dalam dua tempat itu terang sekali bahwa kalimah Tuhan 
berarti makhluk Tuhan. 

419 Ini bukan berarti Nabi Zakaria tak percaya. Ini hanyalah pernyataan 
takjub bagaimana beliau bisa mempunyai anak laki-laki, sedang beliau telah men¬ 
capai usia lanjut. 

420 Qur’an tak berkata bahwa Nabi Zakaria menjadi bisu. Beliau hanya 
diperintahkan supaya jangan bicara kepada orang-orang selama tiga hari, karena 
selama itu beliau harus banyak berzikir kepada Allah. 
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Tuhan dikau sebanyak-banyaknya, dan 
maha-sucikanlah (Dia) pada petang 
hari dan pagi hari. 




Ruku’ 5 

Kelahiran Nabi ‘Isa dan tugasnya 


42. Dan tatkala malaikat berkata: 
Wahai Maryam, sesungguhnya Allah 
telah memilih engkau dan menyucikan 
engkau dan memilih engkau melebihi 
wanita sekalian alam. 

43. Wahai Maryam, patuhlah kepada 
Tuhan dikau dan bersujudlah dan be 
ruku’-lah bersama-sama orang yang 
ruku’. 421 

44. Inilah sebagian berita gai 
Kami wahyukan kepada engk 
engkau tak berada di antara m 
tatkala mereka melempdfrkan^kaiam 
mereka (untuk mene^A^i) srapa di 
antara mereka yan^^S^fcemelihara 
Siti Maryam, dawngH^jtak berada di 
antara merekaA^la mereka berteng¬ 
kar satu s 


J * y s s .£ 
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Telah membicarakan lahirnya Siti Maryam (ayat 36), dan dibesar- 
kam^ksTO^^ orang suci di Rumah Suci di bawah asuhan Nabi Zakaria (ayat 37), 
kin^^fc^ membicarakan terpilihnya Siti Maryam, seperti terpilihnya orang suci 
sebelum b&liau. Ini jelas menunjukkan bahwa beliau telah mencapai usia dewasa 
dan meninggalkan Rumah Suci. 

422 Para mufassir berpendapat bahwa yang diisyaratkan di sini ialah 
ayat 37, yang menerangkan bahwa Siti Maryam dipersembahkan sebagai pelayan 
Rumah Suci selagi beliau masih kanak-kanak, kemudian diadakan undian dengan 
melemparkan kalam, yang hasilnya, Siti Maryam diserahkan dalam pemeliharaan 
Nabi Zakaria. Tetapi ini keliru. Qur’an menguraikan sejarah Siti Maryam dalam 
urutan yang wajar. Mula-mula ibu beliau mengandung (ayat 35); lalu beliau dila¬ 
hirkan dan diberi nama (ayat 36); lalu beliau diserahkan dan bertinggal di Rumah 
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45. Tatkala malaikat berkata: Wahai 
Maryam, sesungguhnya Allah memberi 
kabar baik kepada engkau dengan fir- 



Suci di bawah asuhan Nabi Zakaria (ayat 37). Kemudian disusul dengan kisah Nabi 
Zakaria yang berdoa untuk diberi anak laki-laki yang saleh, tatkala beliau nm[ihat 
kesalehan Siti Maryam; lalu disisipkan ayat 38-41. Lalu dikemukakan lagi kl h Siti 
Maryam di ayat 42, yang menerangkan terpilihnya beliau (di atas sekali; 
yang tak sangsi lagi setelah beliau mencapai usia dewasa (ayat 42-4; 
itu, ayat 44 tak mungkin menguraikan kembali sejarah beliau sebai 
di Rumah Suci. Menurut urutan yang wajar, ayat ini mengi§j 
lebih belakang lagi. Hendaklah diingat bahwa pada waktu lahj 


beliau mendoakan beliau (ayat 36) dan keturuna 
dalam pikiran ibu Siti Maryam, bahwa beliau a 
jelas memberi kabar baik kepada Siti Maryanjj 
karena itu, peristiwa khusus yang diisyaratkama 
nikahan beliau. Pelemparan kalam dan p^:eng 
melihara Siti Maryam ini tak mempunyai a 
gai isteri. Injil Lukas L26-27 menjelaska 
tentang kelahiran Yesus, setelah beliau 
ini, maka ayat 44 tak dapat mempun 
Siti Maryam. Undian benar-be 
dipersembahkan sebagai pelaya 
sajalah beliau dilepaskan untuk m 


>eliau, den 




sa 

&ryam, ibu 
hcian terlintas 


enu 



dalam Bibel tak menjelas 
pernyataan, bahwa ii 
seluruh sejarah 
jarah mereka bai 
yang sebenan 
ekstrim, yaj 



.win dan^R^mi ibu. Ayat 45 
ir # seorang anak; oleh 
m adalah peristiwa per- 

temmig siapa yang akan me- 
pemeliharaan beliau seba- 
aryam menerima kabar baik 
^an Yusuf. Menilik pertimbangan 
selain mengisyaratkan kawinnya 
karena sejak kanak-kanak, beliau 
uci; maka dari itu hanya dengan undian 
h. Sejarah Siti Maryam yang diriwayatkan 



peijfltiwa ini, oleh karena itu ayat ini diawali dengan 


dan ana 
Tuhan 


beritahuan tentang barang gaib. Sebenarnya, 
an Nabi Tsa memang diselubungi oleh kegelapan; se¬ 
as setelah Qur’an mengumumkan kedudukan mereka 
mba Allah yang tulus, dan menolak dua pandangan yang 
ndangan kaum Yahudi bahwa Nabi Tsa dikandung dalam dosa 
sah, dan (2) pandangan kaum Kristen bahwa beliau adalah 
Tuhan yang masuk dalam rahim Siti Maryam. Nabi Tsa hanyalah 
yang digambarkan oleh Nabi Suci pada waktu beliau berbantah dengan 
jsten Najran dalam sabdanya: “Apakah tuan-tuan tak tahu bahwa Nabi 
ndung oleh wanita, sama seperti wanita lain mengandung? Lalu wanita itu 
an beliau sebagaimana wanita lain melahirkan anaknya? Lalu beliau disu¬ 
sui sebagaimana anak-anak lain disusui. Lalu beliau makan makanan dan minum 
air dan memenuhi kebutuhan kodrat (sebagaimana orang lain berbuat demikian)?” 
Para utusan Najran meng-iya-kan semua keterangan Nabi Suci, dan beliau melan¬ 
jutkan sabdanya: “Jika demikian halnya, di manakah kebenaran pengakuan tuan- 
tuan (bahwa beliau itu Tuhan atau Anak Tuhan)?” (IJ). Alasan Nabi Suci yang tak 
dapat dibantah lagi oleh para utusan Kristen Najran, menetapkan bahwa Nabi Tsa 
itu dikandung secara wajar, dan bahwa Siti Maryam menjadi isteri dan ibu secara 
wajar pula. 


melahi 
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man dari Dia 423 (tentang seorang) yang 1 tfT' '' [’, 

nama-nya Masih ‘Isa bin Maryam, 424 " ^ "> 


423 Kata bikalimatim-minhu dapat berarti dengan firman dari Dia dan 
dapat pula berarti yaitu firman dari Dia; tetapi karena kata kalimah berarti firman 
atau ramalan, demikian pula karena dlamir (kata ganti) hu pada ismuhu menunj 
kan mudzakkar (bentuk pria, masculine ), sedangkan kata kalimah menunj; 
mu’annats (bentuk wanita, feminine) yang seharusnya memakai dlamir 
dari itu kami mengambil makna yang pertama. Kabar baik itu diberi] 
perantaraan firman (ramalan) Tuhan. Bandingkanlah dengan 15: 541 
menjawab pertanyaan Nabi Ibrahim: “Mereka (malaikat) berkata^ 


kabar baik kepada engkau dengan benar”; pelengkap kabar baj 
dalam ayat yang sedang dibahas, sudah diketahui; ^di arti a 
memberi kabar baik kepada engkau (tentang ana 
pun penjelasan yang lebih luas tentang arti kata Wzm< 
dan 2525. ^ 

Rz menerangkan ayat 39: “Pemberit^pan 
telah diramalkan dalam kitab suci para Nabi se 
beliau datang, beliau dikatakan: Inilah fir 
disebut kalimah.” Untuk menguatkan kete 
kalimat sebagai contoh, misalnya kalimat 
aslinya telah datang ucapanku dan 
oleh orang yang meramalkan sesuai 
maka kalimat itu berarti: Apa yang say 1 


L 



1 juga 
ah, kami 
y aki demjWMenar) . Ada- 
atlqjpjafsir nomor 418 




ng^atangnya Nabi ‘Isa) 
maka dari itu tatkala 
itu; maka dari itu beliau 
, beliau mengutip beberapa 
i dan j d’a kalami yang makna 
perkataanku, ini jika diucapkan 
malan itu terjadi sungguh-sungguh, 
apkan atau apa yang saya katakan, be- 



unjukkan bahwa kata kalimah benar-benar 


‘Isa di sini disebut kalimah, dalam arti yang sama 
ammad dalam 65:10 sebagai dzikr (makna aslinya, 


nar-benar terjadi. Keterangj 
berarti ramalan. 

R menjelaskan b; 
seperti disebutnya 
juru Ingat). 

424 Ana^^fcAeri tiga nama: Al-Masih, ‘Isa dan Ibnu Maryam. Nama yang 
pertama lebiJ^M^ta^but julukan, karena diawali dengan al. Al-Masih makna 
aslinya ordAiyc^tfyanyak bepergian atau orang yang badannya diseka dengan 
benda minyak (LL). Kata Masih, sama dengan Messiah dalam bahasa 

Araa^n^P^zmzni/a/cz. Nabi ‘Isa disebut Masih, karena beliau banyak bepergian 
(Rz^fl(^»a karena beliau diminyaki dengan minyak suci yang juga dipakai un¬ 
tuk mermnyaki para Nabi (Rz). Akan tetapi yang paling dapat diterima oleh para 
mufassir dan ahli kamus, ialah arti yang pertama, yaitu bahwa Masih berarti orang 
yang banyak bepergian, dan makna ini dikuatkan oleh bukti yang ditemukan baru- 
baru ini, yaitu Nabi ‘Isa, setelah mengalami nasib malang di tangan kaum Yahudi 
Syria, beliau pergi ke negeri Timur dan mengajarkan Injil kepada sepuluh suku 
Bangsa Israil yang hilang yang menetap di negeri Timur, yaitu di Afghanistan dan 
Kashmir. 

‘Isa adalah bahasa Arab, bahasa Ibraninya Yoshua, dan bahasa Yunaninya Ye¬ 
sus; sedangkan Ibnu Maryam, atau anak laki-laki Maryam, adalah nama keluarga. 
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yang dihormati di dunia dan Akhirat, 
dan tergolong orang yang dekat (kepa¬ 
da Allah). 425 

46. Dan ia bicara kepada manusia tat¬ 
kala ia dalam buaian dan tatkala ber¬ 
usia lanjut, dan ia termasuk golongan 
orang saleh. 426 

47. Dia berkata: Tuhanku, bagaimana 
aku mempunyai anak laki-laki, se¬ 
dangkan pria belum pernah menyen- 


X"* z'* vt " 


VS', 


s r<.* $ 


\JUa 





Sungguh menarik perhatian bahwa Qur’an ta 
sama sekali; dalam hal ini, mirip sekali <®igan 
rena di sana pun tak disebut-sebut ayah N 
dengan tak disebutnya ayah Nabi ‘Isa, 
mempunyai ayah. Selain itu, di antara q 
Maryam memang jauh lebih terkenal d' 

425 Yang dekat kepada iyflftkid 
dapat sebagian mufassir. Bandim 



% 






ut suami Siti Maryam 
ahirnya Nabi Musa, ka- 
a sekali. Oleh karena itu, 
u bukti bahwa Nabi ‘Isa tak 
au (Siti Maryam dan Yusuf), Siti 
usuf. 

lamanya harus malaikat, seperti pen- 
engan 56:7-11, yang menerangkan bahwa 
manusia itu dibagi menjadi tiga gArfgan; di antaranya ialah golongan manusia 
yang terdekat, yang dal^C hal u^argunakan kata muqarrabin. Jadi, di sini Nabi 
‘Isa termasuk dalam d^jt^k ya^Ppaling depan di kalangan hamba Allah yang tu¬ 
lus. 

426 Di sop^fcAir’ah, Nabi ‘Isa disebut “salah seorang yang terdekat,” dan 
“salah seoran^yaag saien”; ini menunjukkan bahwa beliau hanya seorang Nabi. 
Adapun belidfl^Mt bicara tatkala dalam buaian dan tatkala berusia lanjut, ini juga 
bukan hj[^bgAlu!P biasa. Tiap-tiap anak yang sehat dan tak bisu, mulai belajar 
bicara ^rtei^^lalam buaian; demikian pula berbicara tatkala berusia lanjut, ini 
pui^i^agii oleh tiap-tiap orang yang sehat, yang hidup sampai mati. Jadi, kabar 

Lberitahukan, bahwa anak yang diramalkan itu akan tetap sehat, dan 
mati pada waktu usia muda. Menurut Rz, alasan disebutnya Nabi ‘Isa 
berbicara pada waktu bayi dan sesudah tua, hanyalah untuk menunjukkan bahwa 
keadaan Nabi ‘Isa akan mengalami perubahan, yaitu dari bayi dan menjadi tua, 
sedangkan Tuhan tak mungkin mengalami perubahan seperti itu. 

Menurut R, kata kahl artinya orang yang rambutnya bercampur uban. Ber¬ 
dasarkan Msb, T dan Mgh, LL menerangkan, bahwa orang disebut kahl, jika sudah 
melampaui shabb, yaitu batas umur antara 32, 40 dan 51 tahun. Menurut LL, kahl 
maknanya setengah tua, atau dari umur setengah tua sampai rambutnya bercam¬ 
pur uban. Jadi menurut Qur’an, Nabi ‘Isa tak meninggal dalam usia tiga puluh tiga 
tahun, melainkan hidup sampai usia lanjut. 
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tuhku? 427 Dia berfirman: Kendati de¬ 
mikian; Allah menciptakan apa yang Ia 
kehendaki. Jika Ia memutuskan suatu 
perkara, Ia hanya berfirman: Jadi, ma¬ 
ka jadilah itu. 







48. Dan Ia mengajarkan kepadanya 
Kitab dan Kebijaksanaan dan Taurat 
dan Injil. 




49. Dan Ia (membuat dia) sebagai 
Utusan kepada kaum Bani Israil, 
(ucapnya): Aku datang kepada kamu 
dengan tanda bukti dari Tuhan kamu, 
yakni aku menjadikan untuk kami^ 7 
dari tanah sebuah bentuk burung, lalu 
aku tiup ke dalamnya, maka jadilalj 
itu burung dengan izin Allah; 428 di 




JU j* * % 



427 Hanya pernikahan Siti 
dan mungkin beliau belum diberita 
rima kabar-baik bahwa beliau akan me 
berkata bahwa pria belum 
“Kendati demikian,” arti 
keadaan begitu rupa, hutgg 
kanlah berarti bahw 
ryam juga mempijfiy 
dikandung sec 
yang luar bi 
sesuai de 
itu ter 



(fah yang masih harus ditentukan; 
pernikahan itu tatkala beliau mene¬ 
kan anak laki-laki. Oleh sebab itu beliau 
in menyentuhku. Dan beliau mendapat jawaban: 
.aBak flKti akan lahir, dengan jalan: Allah membuat 
ebabkan lahirnya seorang anak. Kata-kata ini bu¬ 
kan mengandung secara tidak wajar, karena Siti Ma¬ 
gi, yang tak seorangpun menyangka bahwa anak ini 
L wajar. Kata-kata berikutnya juga tak membuktikan sesuatu 
i kenyataan, bahwa Siti Maryam melahirkan anak laki-laki 
rara^n. Berkali-kali kita diberitahu, bahwa seluruh ciptaan Tuhan 
na firman Tuhan kun, namun tak seorang pun berpendapat bahwa 


anaJ 


Ldi tanpa melalui hukum alam. 

Untuk dapat mengerti arti ayat ini, hendaklah orang selalu ingat bah¬ 
wa ciri kha§ ucapan-ucapan Nabi ‘Isa ialah, bahwa beliau selalu berbicara dengan 
tamsil, dan suka menyelimuti ajarannya dengan kalam ibarat. Jika orang ingat akan 
hal ini, niscaya tak ada kesukaran dalam memahami ayat ini. Pertama, ayat ini 
membicarakan pembuatan seekor burung dan meniupnya. Hal ini mudah dipahami 
jika diambil sebagai tamsil, tetapi sukar dipahami jika diambil sebagai kejadian 
sungguh-sungguh. Di satu pihak, derajat Nabi itu jauh lebih tinggi daripada tukang 
membuat mainan burung; dilain pihak, perbuatan mencipta itu tak diberikan kepa¬ 
da siapapun selain Allah sendiri. 

Akan tetapi untuk dapat memahami tamsil ini, kata-kata yang digunakan 
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dalam tamsil ini harus diterangkan lebih dahulu. Dalam ayat ini terdapat empat 
perkataan yang perlu dijelaskan: khalq, thin, nafkh dan thair. Kata khalk makna 
aslinya menentukan ukuran, menentukan perimbangan, sinonim dengan kata taq- 
dir (LL); oleh sebab itu, kata khalq hanya berarti menjadikan suatu barang. Dalam 
arti inilah kata khalq digunakan dalam sya’ir-sya’ir sebelum Islam. Adapun khalq 
dalam arti mencipta, ini tak dapat diterapkan bagi siapapun selain Allah. Qur’an sa¬ 
ngat menekankan hal ini. Qur’an berulang-ulang menyebut Allah sebagai Peiwipta 
segala sesuatu, sehingga selain Dia, tak seorang pun dapat disebut penckifcDan 
mereka yang diambil oleh manusia sebagai Tuhan, dikatakan oleh Qu 
mereka tak dapat menciptakan apa-apa, bahkan mereka sendiri d 
20; 25: 3). 

Lalu menyusul dua perkataan lagi, yakni thin dan nafk 
manusia diciptakan dari thin atau tanah; ini berarti bahwa 
lanya hina, tetapi karena manusia itu ditiup, manusia men 
penghormatan dari Malaikat. Hal ini, selain dijMigkan di 
lam Qur’an, diterangkan pula dengan jelas d^m^^^i-72: 

AWt( 


berfirman kepada Malaikat: Sesungguhnya 
setelah Aku sempurnakan dia dan Aku tiruan dj 
rebahkanlah dirimu bersujud kepadanya 
dalam manusia, manusia menjadi sempu 
Kata thair atau tha’ir artinya bu 
aslinya singa) digunakan dalam kala 
tak ada salahnya jika orang me 
orang yang terbang ke alam r 
kepada barang-barang duniawi. 







natang di bumi, dan tak 
(mereka) itu umat sep 
wa di antara manusia 
urusan mereka 
yang tinggi. D^T^pat 
tak digunak 
menden 
dalam 
yan 


bur 



asal mu- 
as mendapat 
pa tempat da- 
atkala Tuhan dikau 
sia dari tanah. Maka 
mnw^ebagian Roh-Ku, maka 
rtiupkannya Roh Tuhan ke 

Sebagaimana kata asad (makna 
arti orang yang berani, maka 
thair pada satu tamsil dalam arti 
1 g' tinggi dan tak condong ke bumi atau 
pat lain Qur’an menyatakan: “Tak ada bi- 
ng terbang dengan dua sayapnya, melainkan 


Hlg 

mu^l:38); rupanya yang dimaksud di sini ialah, bah- 
g hanya berjalan di bumi dan tak mau meningkatkan 
san duniawi; dan ada pula yang terbang ke alam rohani 
diterangkan, bahwa orang yang mempunyai hati yang 
mengerti, dan mempunyai telinga yang tak digunakan untuk 
akan dengan ternak (7:; 25:44). Jadi, Nabi Tsa meniupkan roh 


mi 


u artinya Nabi Tsa meningkatkan derajat manusia di atas manusia 
condong ke bumi; dan para murid Nabi Tsa, yang awal mulanya hina 
mans^n tamsil dimisalkan tanah), yang cita-citanya tak pernah lebih tinggi dari 
pribadi yang hina, mereka, demi perintah gurunya, meninggalkan segala- 
galah^dan menjelajah dunia untuk menyebarkan kebenaran. Inilah yang benar- 
benar tanah berbentuk burung, yang setelah ditiup dengan roh kebenaran oleh 
Utusan Allah (Nabi Tsa), berubah menjadi burung yang terbang di angkasa raya. 
Adapun tentang dongengan Nabi Tsa membuat burung, yang dikisahkan dalam Injil 
Infancy, ini tak dapat menghapus penjelasan tersebut, karena rupa-rupanya tamsil 
tersebut disalah-tafsirkan oleh penulis Injil itu. Qur’an mengungkapkan hal ini, se¬ 
mata-mata untuk memberi penjelasan tentang kebenaran yang sesungguhnya. 



Surat 3 


Kelahiran Nabi ‘Isa dan tugasnya 


209 


aku menyembuhkan orang buta 429 dan 
orang sakit lepra, dan aku menghidup¬ 
kan orang mati 43 °dengan izin Allah; 


> r 




*r •****%> zjt ' ***<?%**' 



429 Adapun mukjizat Nabi ‘Isa tentang penyembuhan orang sakit, ini di¬ 
terangkan secara rasional oleh Pendeta T. K. Cheyne dalam Enc. Bib. Beliau mene¬ 
rangkan bahwa semua dongengan tentang menyembuhkan orang sakit, ini bera 
dari perbuatan Nabi ‘Isa tatkala beliau menyembuhkan penyakit rohani, seba 
na diuraikan dalam Kitab Matius 9:12: “Bukan orang sehat yang memerlu 
tetapi orang sakit”; atau seperti pesan Nabi ‘Isa kepada Nabi Yahya 
“Orang buta melihat, orang lumpuh berjalan, orang kusta menjadi tah 
mendengar, orang mati dibangkitkan dan kepada orang miskin 
baik” (Matius 11:5). Kata penutup ayat ini menerangkan seterangfcrar^^aTbahwa 
orang sakit, orang timpang dan orang buta, semuan^digolongkg^hda^ golongan 
orang miskin, yang kepadanya diajarkan Kitab Injil,-^^^miskin hannya. Banding¬ 
kanlah dengan Kitab Matius 13:15 yang menyat^j^n: h^^bangsa ini telah 

menebal, dan telinganya berat mendengar, d^a matj^a^^^at tertutup; supaya 
jangan mereka melihat dengan matanya dJ^i 
mengerti dengan hatinya, lalu berbalik sehingg 
sini kata menyembuhkan tak dapat diartik 
rohani. Qur’an memberi penjelasan yang s 
tatkala Qur’an menyebut dirinya seba 
dalam hati” (10:57), yaitu menyemb 
menyembuhkan penyakit rohani, b' 
ulangkali Qur’an membicarak 



oran 



ngan telinganya dan 
embuhkan mereka”. Di 
menyembuhkan penyakit 
menyembuhkan orang sakit, 
menyembuhkan apa yang ada 
it rohani. Nabi adalah ahli dalam 
yembuhkan penyakit jasmani. Ber- 
dan orang tuli, tetapi yang dimaksud 
pei^[hatan dan pendengaran lahiriyah. 
ng mati, Qur’an menerangkan seterang-terangnya 
li lagi ke dunia: “Allah mencabut jiwa (manusia) 
tak mati pada waktu tidurnya; lalu Ia menahan (ji- 
, dan Ia kirim kembali (jiwa) yang lain, sampai datangnya 
:42). Selanjutnya Qur’an berfirman tentang orang mati: 
a ada tabir (barzakh), sampai hari mereka dibangkitkan” 
ur’an, kata mauta (mati) dan dihidupkan kembali, acapkali 
digunaUH^mam arti rohaniyah: “Apakah orang yang sudah mati, lalu Kami hi- 
dugAy^amMli .... sama dengan orang yang misalnya dalam kegelapan” (6:). Dan 
lagk^’m^f orang yang beriman, penuhilah seruan Allah dan Utusan-Nya tatkala Ia 
menyeru kepada barang yang menghidupkan kamu” (8:24). Dan lagi: “Orang yang 
hidup dan orang yang mati itu tak sama. Sesungguhnya Allah membuat mendengar 
siapa yang Ia kehendaki, dan engkau tak dapat membuat mendengar orang yang 
ada dalam kubur”. (35:22). Para Nabi hanyalah diutus supaya menghidupkan orang 
yang mati rohaninya, dan inilah yang dimaksud oleh Qur’an tentang perbuatan Nabi 
‘Isa menghidupkan orang mati. 

Hendaklah diingat bahwa ada tiga golongan manusia yang di sini dikatakan 
dihidupkan kembali: (1) orang yang kodratnya seperti tanah; dan ia tak ubahnya 
seperti tanah, berserah diri kepada perilaku para Nabi, dan akhirnya terbang tinggi 


bukanlah orang yang kehila 
430 Akhirnya te 
bahwa orang mati tak 
pada waktu matiny 
wa) yang Ia pasti 
waktu yang 
“Dan di be 

(23:). 
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dan aku beritahukan kepada kamu 
apa yang kamu makan dan apa yang 
kamu simpan dalam rumah kamu. 431 
Sesungguhnya ini adalah tanda bukti 
bagi kamu, jika kamu mukmin. 


CJ>o u ( 




* f’. 


50. Dan (aku) membenarkan apa yang 
ada sebelumku tentang Taurat, dan 
aku menghalalkan kepada kamu seba¬ 
gian dari apa yang diharamkan kepada 
kamu; 432 dan aku datang kepada kamu 
dengan tanda bukti dari Tuhan kamu, 
maka bertaqwalah kepada Allah dan 
ta’atlah kepadaku. 








•i.; 







I 


51. Sesungguhnya Allah itu Tuhan 
dan Tuhan kamu, maka mengab 
kepada-Nya. Ini adalah jalan ya 


nar. 


52. Tetapi tatkala Tsa menyrrc^jpKan 
kekafiran mereka, ia Ijtfkata^S^akah 
yang akan menjadj^LeVdo^m di ja¬ 
lan Allah? Para uAir^Wkerkata: Kami 




^ j j? ^ 


"ieo^ UX> 





ke ruang ang 
sakit roha 
mati da 


ham^anpa menghiraukan lagi perkara duniawi; (2) orang yang 
diobati; akhirnya ia sembuh; (3) orang yang sungguh-sungguh 
pKcffi lagi rohaninya. Oleh sebab itu, dalam ayat ini terdapat tiga 
macanfltom0?H^i yang berlainan. 

Ajaran Nabi ‘Isa sangat menekankan agar orang jangan menghiraukan 
j dan tatkala datang orang kaya kepada beliau, beliau memberi nasihat 
agw^*ereka menjual seluruh kekayaan mereka. Beliau menghendaki agar mereka 
mempunyai simpanan harta di Surga. Inilah aspek ajaran beliau yang diisyaratkan 
dalam ayat ini. Mereka dilarang mengabdikan hidup mereka untuk menumpuk 
kekayaan. 


432 Syari’at Musa dijunjung tinggi oleh sekalian Nabi Israili, tetapi kadang- 
kadang bagian yang tak sempurna dihapus, dan diganti dengan syari’at lain yang 
sesuai dengan kebutuhan zaman. Perubahan itu terutama sekali nampak dalam 
ajaran Nabi ‘Isa, dan barangsiapa membaca salah satu Kitab Injil, pasti tahu akan 
hal ini, teristimewa apa yang disebut “Khutbah Gunung”-nya Nabi ‘Isa. 

433 Kata hawariyyun jamaknya kata hawari, ini dijelaskan oleh LL seba- 
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adalah penolong Allah; kami beriman 
kepada Allah; dan saksikanlah bahwa 
kami adalah orang yang tunduk. 



53. Tuhan kami, kami beriman kepada 
apa yang Engkau wahyukan, dan kami 
mengikuti Utusan, maka tulislah kami 
beserta orang yang menyaksikan. 

54. Dan (kaum Yahudi) membuat ren- § 
cana, dan Allah (juga) membuat ren- 1 
cana. 434 Dan Allah itu perencana yang 
paling baik. 435 



gai: “Orang yang memutihkan pakaian &n^&J 0 iencuci dan membantingnya ” 
Oleh sebab itu, kata hawariyyun dit ilidap para murid Nabi ‘Isa, karena 
pekerjaan mereka adalah tukang cuc^^\Ji^W). Tetapi sebagian mufassir berpenda¬ 
pat bahwa mereka disebut demikian, k A^sucinya hati mereka. 

■ )1 sebagai: Membelokkan orang lain dari se- 

kcWatau keahlian, dan beliau berpendapat bah- 
lik dan makr buruk. Oleh karena itu, penjelasan 
ara (dua macam makr) ialah yang dikemukakan 
laian, kelicikan, keahlian dalam mengurus atau 
n pertimbangan yang cermat, dan kecakapan 
idiri (LL). Adapun pengertian rencana yang dire- 
juan gelap, yang tercakup dalam arti kata makr, 
>endapat bahwa arti inilah satu-satunya arti kata 
dkian. Makarallahu dapat diartikan pula Allah 
Menurut sebagian mufassir, makna asli makr 
j dan menguatkan itu (Rz). Semua penjelasan 
ini menunjukkan bahwa kata makr berarti rencana; adapun baik atau buruknya 
rencana itu bergantung kepada tujuan atau niat orang yang membuat rencana. Da¬ 
lam ayat ini, Allah disebut khairul-makirin atau Perencana Yang paling baik; kata 
khair pasti tak dapat diterapkan terhadap tujuan buruk. 

435 Kaum Yahudi merencanakan untuk membunuh Nabi ‘Isa pada kayu 
palang, tetapi Allah juga membuat rencana untuk menggagalkan rencana mereka, 
dan rencana Allah inilah yang berhasil, yakni, Nabi ‘Isa diselamatkan dari kematian 
pada kayu palang. Untuk ini lihatlah tafsir nomor 436 dan 465 
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Ruku’ 6 

Nabi ‘Isa dibersihkan dari tuduhan palsu 


55. Tatkala Allah berfirman: Wahai 
‘Isa, Aku akan mematikan engkau 436 
dan meninggikan engkau di hadapan- 
Ku 437 dan membersihkan engkau dari 
orang-orang kafir 438 dan membuat 







ayat 6:6 o 



75-cii 


:am 


436 I ‘Ab berkata bahwa kata mutawaffika berarti mumi 
nya Aku mematikan engkau (B. 65:12). Menurut LA, “Jika ora 
hullahu, maka ini berarti Allah mencabut nyawanya atau * 
menurut LL, tawaffahullahu artinya Allah menciut nyawd ^ 
waktu ia meninggal atau pada waktu ia tidur; \i 
nya (Msb). Tak ada makna lain selain ini, jil^k 
dari itu, sebagian mufassir berpendapat bah^r N, 
nurut mufassir lain, mati selama tujuh ja^(Rz) 
kata itu di sini, hanyalah untuk menunj ukkaAkah 
membunuh Nabi Tsa pada kayu palan 
kelak akan meninggal secara wajar; li 
Picktall: “Wahai ‘Isa, Aku akan meng 
Bibel untuk menyatakan kemati 
ma, menerjemahkannya: “Waha 



edisi kedua, beliau ubah: “Wahai “ 


437 Rafa’a mak 
ninggikan atau mem 
Qur’an atau dalam 
kangan (yakni 
badan kepad 
laskan lagi 
pada w 
tentu 

ag 




annya . Dan 
Q) (baik pada 
Pau mematikan- 
igur^jan seperti itu. Maka 
'1 selama tiga jam; me- 
enarnya, digunakannya 
cana kaum Yahudi untuk 
egagalan, dan bahwa beliau 
nomor 645 . Terjemahan tuan 
engkau”, ini adalah idiom bahasa 
r uf Ali, dalam tafsir beliau edisi perta- 
akan mematikan engkau”, tetapi dalam 
ku akan mengambil engkau 
iya rrwvgangkat atau menaikkan, dan berarti pula me- 
(T,*). Tetapi kata rafa’a ilallah yang disebut dalam 
Islam, ini selalu mengandung arti yang tersebut bela- 
m atau memuliakan), karena jika diartikan mengangkat 
srarti Allah mempunyai tempat tertentu. Ini lebih dije- 
»a yang tiap-tiap hari dibaca berkali-kali oleh kaum Muslimin 
mtara dua sujud: warfa’ni, artinya tinggikanlah aku. Sudah 
pun berpendapat bahwa yang dimaksud doa ini ialah memohon 
mya diangkat ke langit. Oleh sebab itu, biarpun para mufassir, karena 
oleh cerita Nasrani, percaya bahwa Nabi Tsa diangkat hidup-hidup ke 
Lamun mereka mengakui bahwa kata rafa’a yang digunakan dalam doa sha- 
lat, tak*berarti mengangkat ke langit, melainkan meninggikan atau memuliakan. 
Tatkala menafsiri kalimat berikutnya, Rz berkata: “Ini menunjukkan bahwa kata 
rafa’a di sini berarti meninggikan derajat dan pujian, bukan meninggikan tempat 
dan arah. Adapun uraian tentang diting g ikannya Nabi ‘Isa, ini dimaksud sebagai 
jawaban terhadap kaum Yahudi yang berniat hendak membuat beliau mati terkutuk 
dan terhina pada kayu palang. 

438 Membersihkan engkau dari orang kafir artinya, membersihkan Na¬ 
bi Tsa dari tuduhan palsu bahwa beliau dilahirkan secara tidak sah, yang semua 
tuduhan palsu terhadap Nabi Tsa itu dibersihkan oleh Qur’an Suci; lihatlah tafsir 


ini 


seol 
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orang-orang yang mengikuti engkau 
di atas orang-orang kafir sampai hari 
Kiamat. 439 Lalu kepada-Ku tempat ka¬ 
mu kembali, maka Aku akan mengadili 
di antara kamu tentang hal yang kamu 
berselisih. 440 

56. Adapun orang-orang kafir, Kami 
akan menyiksa mereka dengan siksaan 
yang dahsyat di dunia dan di Akhirat, 
dan mereka tak akan mempunyai pe¬ 
nolong. 441 


57. Adapun orang yang beriman dan 
berbuat baik, Ia akan mengganjal^ ^ 
mereka dengan penuh. Dan Allah tak 
suka kepada orang yang lalim. 442 

58. Ini Kami bacakan kepada e 
(yaitu) ayat dan Peringatan y 
nuh kebijaksanaan. 




j \ 















nomor 644. 

439 Ayat empat janji tentang kemenangan Nabi ‘Isa terhadap 

musuh beliau dan^emadaj^ftncana mereka. Dari empat janji ini, yang tiga sudah 
diberitahukan^BfcA janji bahwa beliau diselamatkan dari kematian pada kayu 
palang, danh^b^kaWmati secara wajar; (2) janji bahwa beliau adalah orang ter¬ 
hormat di ^wlapM^llah, sedangkan tujuan kaum Yahudi ialah hendak menunjuk¬ 
kan baJpAyVliau adalah orang yang dilaknat; (3) janji bahwa beliau dibersihkan 
dari^^J^^^ihan palsu. Adapun janji yang keempat ialah bahwa para pengikut 
Nao^S^Jmn menang mengalahkan orang-orang yang menolak beliau sampai hari 
Kiamat. Janji yang nomor empat ini dapat disaksikan kebenarannya hingga seka¬ 
rang berupa kemenangan kaum Kristen atas kaum Yahudi. 

440 Perselisihan tentang kepercayaan, akan diadili pada hari Kiamat, tetapi 
perbuatan durhaka, jika dilakukan secara besar-besaran akan dihukum di dunia ini 
pula. 


441 Seluruh sejarah Yahudi, teristimewa sesudah abad ketujuh, menjadi 
bukti akan kebenaran firman ini. 

442 Yang dimaksud orang lalim di sini ialah kaum Kristen, karena mereka 
melanggar batas-batas keadilan, dan mempertuhan Nabi ‘Isa. 
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59. Sesungguhnya persamaan ‘Isa itu, 
menurut Allah, seperti persamaan 
Adam. Ia menciptakan dia dari tanah, 
lalu Ia berfirman: Jadi, maka jadilah 




^ P ?J | w i 


ia. 


443 



60. (Ini adalah) kebenaran dari Tuhan 
dikau, maka janganlah engkau menja¬ 
di golongan orang yang membantah. 

61. Lalu barangsiapa berbantah de¬ 
ngan engkau tentang ini setelah ilmu 
datang kepada engkau, maka katakan¬ 
lah: Mari! kita panggil anak-anak kami 
dan anak-anak kamu, dan wanita k^ii 
dan wanita kamu, dan orang-oran 
kami dan orang-orang kamu, 
mari kita bermohon dengan sun 
sungguh, 444 agar laknat Allah 




443 Adam berai 
dari tanah. Dalam 18:. 
kau mengafiri Tuh; 
30:20, dan di te’ 

Ini berarti bal 
seperti an; 




anua^seumumnya, karena semua manusia diciptakan 
ng Mikmin berkata kepada kaum kafir: “Apakah eng- 
nciptakan engkau dari tanah?” Dalam ayat 22:5 dan 
diterangkan bahwa semua orang diciptakan dari tanah, 
un manusia biasa, dan keliru sekali jika dianggap Tuhan, 
Kristen. Kalimat kunfayakun memperkuat keterangan ini, 


karena di^h^gh Qm’an dikatakan, bahwa hukum umum dan tak berubah-ubahnya 
tentan^erci^%ya segala sesuatu, ini tersimpul dalam kalimat kunfayakun. 

Adam diambil sebagai nama Nabi, maka kalimat ini berarti, bahwa se¬ 
nabi Adam diciptakan dari tanah, lalu dipilih dan disucikan oleh Allah, 
n pula Nabi Tsa, diciptakan dari tanah, dan beliau juga dipilih seperti Nabi 
AdanpTlalam hal ini, perintah yang tersimpul dalam kata kun, ditujukan kepada ter¬ 
pilihnya hamba Allah yang tulus. Tak ada isyarat apa pun yang menunjukkan bahwa 
Nabi Tsa dilahirkan tanpa ayah. Di sini diuraikan perbantahan dengan kaum Kris¬ 
ten, adapun yang dicela di sini ialah kepercayaan palsu mereka terhadap ketuhanan 
Nabi Tsa. Adapun tentang silsilah Nabi Tsa, lihatlah tafsir nomor 422 dan 427. 

444 Ibtahala artinya ia berkhidmat atau merendahkan diri atau memohon 
dengan sungguh-sungguh (LL). Sebagian mufassir menerangkan bahwa kata nab- 
tahil artinya natabahil, maknanya mari kita memohon agar laknat Allah menimpa 
siapa yang bohong di antara kita. 
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orang-orang yang bohong. 


445 


62. Sesungguhnya ini adalah kisah 
yang benar, dan tak ada Tuhan selain 
Allah. Dan Allah! Sesungguhnya Dia 
itu Yang Maha-perkasa, Yang Maha- 
bijaksana. 

63. Tetapi jika mereka berpaling, ma¬ 
ka sesungguhnya Allah itu tahu akan 
orang yang berbuat kerusakan. 


v "AlK V % 












445 Surat ini teristimewa membahas ajara< 
yang dimaksud dalam ayat ini ialah para utusan lijste 
dinah pada tahun 10 Hijriah. Mereka terdiri dariWi 
Abdul Masih, pemimpin agama Kristen Naji^ (A 
di Masjid Nabi Suci. Dengan demikian Nabi Suci 
kaan beragama yang sampai hari ini tetap ta 
kepada mereka, dalil-dalil yang membuk 
melainkan Nabi dan manusia biasa (lihat 
diperbincangkan sedalam-dalamnya 
palsu mereka tentang ketuhanan N 
yaitu bermohon sungguh-sungguh ag 



ima Kristal" urang-orang 
jran 3 g datang ke M a- 



lah. Mula-mula mereka mei 
itu, tetapi setelah dipertij 
mereka, dan memberil 
keputusan untuk tii 
64:74). Kemudiai 
mereka; 
adat kebias; 



ng, dipimpin oleh 
rew^emua dipondokkan 
ntoh tentang kemerde- 
. Nabi Suci menerangkan 
Nabi ‘Isa bukanlah Tuhan, 
nomor). Setelah masalah ini 
a tetap ngotot pada kepercayaan 
reka akhirnya diajak bermubahalah, 
at Allah menimpa golongan yang sa- 



Tlih^jrankesediaan mereka mengikuti mubahalah 
^kan^Rasak-masak, mereka mengubah keputusan 
‘pada Nabi Suci bahwa mereka telah mengambil 
>a melawan beliau, sebagaimana yang diusulkan (B. 
;ri jaminan bahwa mereka bebas menjalankan agama 
hak-hak mereka tak akan diganggu-gugat, demikian pula 
Lah lazim di kalangan mereka, asalkan mereka bertindak 

jujur dan d®nar^%iir) . 

mengherankan sekali sikap para penulis Kristen yang menuduh mu- 
bahjJtolEW^agai “cara yang aneh untuk menyelesaikan persengketaan”. Tetapi 
nyat?mjfclc300 tahun yang lalu, orang-orang Arab yang seagama dengan mereka 
(kaum Knsfen Najran, pent), tak menuduh demikian. Mereka percaya sekali kepada 
ampuhnya doa, karena begitulah ajaran Nabi ‘Isa. Mereka melihat ketulusan Nabi 
Suci dan mereka sadar akan salahnya kepercayaan mereka, maka dari itu mereka 
tak berani memohon laknat Allah menimpa mereka dengan mulut mereka sendiri, 
sedangkan mereka tahu bahwa Nabi Suci tak sampai hati untuk melaknati mereka. 
Oleh sebab itu mereka mengambil langkah yang amat bijaksana, yaitu tak berdoa 
untuk kehancuran mereka sendiri. Jika mereka mempunyai pikiran, bahwa Nabi 
Suci itu penipu atau Dajjal (Antichrist) seperti pikiran keturunan mereka sekarang, 
niscaya tak akan takut menghadapi tantangan mubahalah. 
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Ruku’ 7 

Perbantahan dengan kaum Yahudi dan kaum Nasrani 

64. Katakanlah: Wahai kaum Ahli Ki¬ 
tab, mari menuju kepada kalimah yang 
sama antara kami dan kamu, (yaitu) 
bahwa kita tak akan mengabdi kepa¬ 
da siapa pun selain Allah, dan bahwa 
kita tak akan menyekutukan sesuatu 
dengan Dia, dan bahwa sebagian kita 
tak akan mengambil sebagian yang 
lain sebagai Tuhan selain Allah. Tetapi 
jika mereka berpaling, maka katakan: 

Saksikanlah bahwa kami adalah mus 
lim. 446 


i£;yt jgStim 4 ~> 

vp oj 



rat Nabi Suci kepada Raja 
itu dikirimkan pula kepada 
esir; dan ditemukannya surat 
embuktikan sahihnya hadits Nabi 
risi kata-kata yang sama seperti yang 

disebutkan dalam hadits. 

Ayat ini berisi seruan kepada |hm Yahudi dan kaum Nasrani agar mereka 


446 Inilah kata-kata yang dicantum 
Heracleus pada tahun 6 Hijriah (B. i:i)^iinJ 
para raja, antara lain kepada Raja M 
Nabi Suci yang dikirimkan kepada RajMV- 
Suci seumumnya, karena naskahj^fctitul 


lift 





menerima ajaran agama 
agama Islam. Kalimat 
bagai tuhan, dala 
Nasrani, demiki 
dikan ulama 
na dinyata 
dan p 
letakk 




ang luas, yang dijadikan pula sebagai dasarnya 


rnn ima tak akan mengambil sebagian yang lain se¬ 
al ini merajalela di kalangan kaum Yahudi dan kaum 
angan kaum Muslimin zaman sekarang, yaitu menja- 
ai orang yang mempunyai kekuasaan Tuhan, sebagaima- 
ng-terangnya dalam 9:31: “Mereka mengambil ulama mereka 
sebagai tuhan selain Allah”. Ayat yang sedang dibahas ini me- 
studi tentang perbandingan agama. Siapa saja yang mempelajari 


La-agama dalam skala luas, pasti akan menemukan, bahwa ajaran pokok 
adalah ukuran kebenaran yang paling tinggi yang terkandung di dalam 
li agama dunia. Misalnya ajaran Ketuhanan Yang Maha-esa seperti diajar¬ 
kan olen Islam dapat digambarkan, bahwa semua agama yang besar-besar, pasti 
berpangkal pada ajaran Ketuhanan Yang Maha-esa, yang ini merupakan landasan 
umum bagi semua agama, tetapi kemudian masing-masing agama mempunyai hal 
yang aneh-aneh, ini tak dikenal oleh sekalian agama lain. Islam sendiri bersih dari 
tambahan-tambahan tersebut pada ajaran pokoknya, bahkan Islam mengajarkan 
Keesaan Ilahi dengan bentuk yang paling sederhana, dan menolak segala macam 
tambahan, yang di sini dibagi menjadi tiga klasifkasi (1) Menyembah dan bermo¬ 
hon kepada tuhan selain Allah, (2) Menyekutukan sesuatu dengan Allah, artinya 
menganggap makhluk lain mempunyai sifat-sifat Allah, (3) Menjadikan makhluk 
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65. Wahai kaum Ahli Kitab, mengapa 
kamu berbantah tentang Ibrahim, pa¬ 
dahal Taurat dan Injil tak diturunkan 
kecuali sesudah dia? Apakah kamu tak 
tahu? 

66. Ah! Kamu adalah orang yang ber¬ 
bantah tentang apa yang kamu mem¬ 
punyai ilmu tentang itu; lalu mengapa 
(kini) kamu berbantah tentang apa 
yang kamu tak mempunyai ilmu ten¬ 
tang itu? Dan Allah itu tahu, sedang¬ 
kan kamu tak tahu. 447 












67. Ibrahim bukanlah orang Yahud^ J 
dan bukan (pula) orang Nasrani, mela¬ 
inkan dia itu (orang yang) lurus, oran 
Muslim; dan dia bukanlah golong 
orang musyrik. 


68. Sesungguhnya orang yani 
kepada Ibrahim ialah jf erek^ yang 
mengikuti dia, dan Nah^i\ daHnere- 
ka yang beriman. kawan 

kaum mukmin. 
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69. Segolo 


Ahli Kitab ingin oSj 


lain sej^A^^ihan selain Allah, yaitu, tunduk kepada makhluk lain dengan penuh 
keta^r^pl^ketaatan ini seharusnya kepada Allah semata. Berhala, dewa, pen- 
jelmSI^^han, anak Tuhan, kiyai ataupun pendeta, semuanya tak boleh disembah 
dan tak boleh diikuti dengan membabi-buta. 

447 Kaum Nasrani berbantah dengan Nabi Suci tentang Nabi Tsa yang 
mereka mempunyai sedikit ilmu; tetapi tentang Nabi Ibrahim, mereka tak mem¬ 
punyai ilmu sampai hal yang sekecil-kecilnya. Kaum Yahudi mengajak orang-orang 
supaya beriman kepada Taurat, dan kaum Nasrani mengajak orang-orang supaya 
beriman kepada Injil, tetapi dua kitab itu telah kehilangan kemurniannya tentang 
agama Nabi Ibrahim, yaitu agama Tauhid murni yang tak dicampuri oleh ajaran 
kependetaan agama Yahudi, dan ajaran Anak Tuhan oleh agama Nasrani. Hal ini 
dijelaskan dalam ayat berikutnya. 
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agar mereka dapat menyesatkan ka¬ 
mu; dan mereka tiada lain hanya me¬ 
nyesatkan diri sendiri, dan mereka tak 

44 7a 

merasa. 






70. Wahai kaum Ahli Kitab, mengapa 
kamu mengafiri ayat-ayat Allah, se¬ 
dangkan kamu menyaksikan (kebe¬ 
naran ayat itu)? 


71. Wahai kaum Ahli Kitab, mengapa 
kamu mencampur-baur kebenaran 
dengan kepalsuan, dan menyembunyi¬ 
kan kebenaran, padahal kamu tahu? 
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Ruku’ 

Persekongkolan untuk 





-burukkan Islam 

Y',* 


72. Dan segolongan kaum 

berkata: Berimanlah kepacL™^_~ 0 ^ ^ ^ ^ ^ ^ ^ 

diturunkan kepada orang-oraA^^ng 
beriman pada bagianAerma^an hari, 
dan berkafirlah p«^3agian terakhir 
(hari) itu, agarj^jJpNbmbali (pada 
kekafiran). 448 




mulaa 


sermigkolan mereka dilukiskan dalam akhir ayat ruku’ ini dan per¬ 
utmu’ berikutnya. 

Kalimat ini dapat diartikan dua macam, menurut apa yang dituju oleh 
[alam kata akhirahu , karena dlamir hu pada kata akhirahu dapat di¬ 
rikan kepada kalimat alladzi unzila (yang diturunkan) atau kepada kata an- 
nahari(hari). Dalam hal pertama, berarti kaum Ahli Kitab menyatakan beriman 
kepada wahyu yang pertama kali diturunkan, tetapi mengingkari kepada wahyu 
yang diturunkan belakangan, dengan maksud untuk menimbulkan keraguan akan 
kejujuran Nabi Suci. Misalnya mereka berkata bahwa wahyu permulaan memang 
benar, tetapi wahyu yang diturunkan belakangan, Nabi Suci bermaksud mencari 
kebesaran pribadi, suatu sikap yang hingga sekarang tetap diambil oleh sebagian 
penulis Kristen. Jika diambil arti yang kedua, maka kalimat itu berarti bahwa me¬ 
reka mengimani kebenaran Islam pada pagi hari, dan mengafirinya pada petang 
hari, dengan demikian, mereka mengacaukan pikiran orang yang telah memeluk 
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73. Dan janganlah kamu beriman 
kecuali kepada orang yang mengikuti 
agama kamu. 449 Katakanlah: Sesung¬ 
guhnya pimpinan yang benar — pim¬ 
pinan Allah — ialah bahwa orang akan 
diberi seperti apa yang diberikan ke¬ 
pada kamu; atau mereka akan meng¬ 
alahkan kamu dalam perbantahan di 
hadapan Tuhan kamu. 450 Katakanlah: 
Sesungguhnya karunia itu di tangan 
Allah. Ia memberikan itu kepada siapa 
Yang Ia kehendaki. Dan Allah itu Yang 
Maha-luas pemberiannya, Yang Maha- 
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Islam, karena, perbuatan itu dapat menimbulk 
itu agama palsu. Adalah ciri khas agama Islaj^Sa 
mereka tak akan luntur sekalipun mereka 
kala Raja Heracleus bertanya kepada pemi 
di antara pemeluk Islam ada yang ? 





an-akan agama Islam 
i orang memeluk Islam, 
obaan yang amat berat. Tat- 
Quraisy, Abu Sufyan, apakah 
enjawab: “Tidak”. (B. 1:1). Oleh 
karena itu, kaum Yahudi berhasrat %el§i^ikan kedudukan Islam yang kuat itu 
dengan pura-pura beriman, kemudian Apkka berbondong-bondong meninggalkan 
Islam. Terjadinya rencana b»ik itMnenunjukkan bahwa perbuatan murtad tak 
dihukum mati. ™ 

449 Artinya, l^m^ldi tak akan beriman kepada Nabi yang tak meng¬ 
ikuti syari’at mereka^l^Mari ’ at Musa. 

450 Ban t^ia \kaur^ahudi bahwa mereka tak akan beriman kepada Nabi 
yang tak mengh^H^an’at Musa, ini diberi jawaban, bahwa wahyu yang diberikan 
kepada Naby^^^^ssma seperti wahyu yang diberikan kepada Nabi Musa; karena 
janji Allah^tpacM^bi Musa ialah: “Seorang nabi akan Kubangkitkan bagi mereka 
dari anjAy^Ldara mereka, seperti engkau ini; Aku akan menaruh firmanKu dalam 
mulujjw^^^ab Ulangan 18:18). Janji ini harus dipenuhi; Nabi Suci dibangkit- 
kai^^^^engan janji ini, yaitu yang seperti Nabi Musa, adalah pemimpin yang 
sebenarn^t. Tetapi jika wahyu kenabian hanya diberikan kepada keturunan Israil 
saja, dan tak ada seorang Nabi yang dibangkitkan di antara keturunan Ismail, yang 
juga “benih” dari Nabi Ibrahim, maka bantahan kaum Muslimin tentang tak dipe¬ 
nuhinya janji Tuhan kepada Nabi Ibrahim dan ramalan Nabi Musa tersebut dalam 
Kitab Ulangan 18:18, tetap tak terjawab. Jadi, sesuai dengan kalimat di muka dan di 
belakangnya, kata yuhdjju kum di sini berarti kemenangan kaum Muslimin dalam 
perbantahan terhadap lawan mereka. Oleh sebab itu, kaum Yahudi dan kaum Nas¬ 
rani berduyun-duyun memeluk Islam, sekalipun mereka ditentang sehebat-hebat¬ 
nya oleh pemimpin mereka, baik pemimpin duniawi maupun pemimpin rohani. 
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tahu. 


451 


74. Ia memilih untuk (menerima) rah- 
mat-Nya siapa Yang Ia kehendaki. Dan 
Allah itu Tuhannya karunia besar. 452 

75. Dan di antara kaum Ahli Kitab ada 
yang jika kau percayakan kepadanya 
tumpukan harta, ia mengembalikan 
itu kepada engkau; dan di antara me¬ 
reka ada yang jika kau percayakan ke¬ 
padanya satu dinar, 453 ia tak mengem¬ 
balikan itu kepada engkau, kecuali jika 
kamu selalu menagih kepadanya. Inj 
disebabkan karena mereka berita 
bahwa tak ada cacat bagi kami dalar 
urusan kaum ummi, dan mereka m 
buat-buat kebohongan terhadap 
padahal mereka tahu. 454 




76. Ya, barangsiapa memeim^ymiji- 
nya dan menetapi kevyrfibanm^P- ma¬ 
ka sesungguhnya ^^\itu™ encintai 
orang yang menj|a^M™ajiban. 



77. Sesun 
ambil h 
ganti n 


a orang yang meng- 
endah sebagai peng¬ 
ki dan sumpah mereka 
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Yang dimaksud karunia di sini ialah wahyu kenabian. Bandingkanlah 
.kata khair (kebaikan) dalam 2:105 

452 Allah memilih untuk (menerima) rahmat-Nya, artinya Allah memilih 
Nabi-Nya, sebagaimana diterangkan dalam 2:. 

453 Dinar adalah nama uang Arab, yang dibikin dari emas, yang nilainya 
lebih kurang 10 shilling. 

454 Mereka menganggap dirinya bebas dari segala tanggung-jawab terha¬ 
dap orang yang bukan Yahudi, walaupun mereka saling terikat oleh perjanjian. Oleh 
sebab itu, mereka menganggap halal untuk menjalankan segala macam penipuan 
terhadap kaum Muslimin. Tetapi mereka diberitahu bahwa Allah melarang bertin¬ 
dak curang terhadap siapa pun juga. 




Surat 3 


Persekongkolan untuk memburuk-burukkan Islam 


221 


— mereka tak mempunyai bagian di 
Akhirat, dan Allah tak akan berfirman 
kepada mereka, dan tak akan meman¬ 
dang mereka pada hari Kiamat, dan tak 
akan menyucikan mereka, dan mereka 
mendapat siksaan yang pedih. 


78. Dan sesungguhnya di antara me¬ 
reka ada segolongan yang berdusta 
tentang Kitab, 455 agar kamu mengang¬ 
gap ini, (bagian) dari Kitab, padahal 
ini bukanlah (bagian) dari Kitab; dan 
mereka berkata, ini dari Allah, pada¬ 
hal ini bukan dari Allah; dan mereka 
membuat kebohongan terhadap Allah 
padahal mereka tahu. 




79. Tak layak bagi seseorang balnya 
Allah memberikan Kitab kepakan’ 
dan hukum dan kenabian, lalu£a 
kata kepada manusia: Jadila 
hambaku, bukan (hamlj/) AlMf -te¬ 
tapi (seharusnya ia h|^^): ™ dilah 
kamu orang yang Tuhan, 

karena, kamu m§fc^||an Kitab, dan 
karena kamu uAnmelajari (itu). 456 
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lisanahu bikhada makna aslinya ia berputar lidah tentang 
suatu j^^baijmya ia berdusta dan membuat-buat cerita (R). Dan alwa bil-kalam 
SiYti^^a^W^jpelokkan ucapan atau kata-kata dari tujuan yang sebenarnya, atau 
ia mMftftnfz atau mengubah sama sekali (LA, T). Rz mengutip tafsir ayat ini dari 
I’Ab: Adapun yang dimaksud ialah membaca kitab palsu. Beliau juga menerang¬ 
kan bahwa dalam bahasa Arab, banyak digunakan kata-kata ini untuk menyatakan 
perbuatan baik atau buruk, lalu beliau mengutip ayat 2:79, yang menerangkan bah¬ 
wa kitab yang mereka baca itu bukan kitab dari Allah, melainkan kitab yang mereka 
tulis dengan tangan mereka sendiri. Akhir ayat ini juga menunjukkan kesimpulan 
yang sama: “Mereka membuat-buat kebohongan terhadap Allah”. 

456 Rabbani sama dengan Ribbi (dari kata Rabb), artinya, orang yang 
mempunyai ilmu Ketuhanan atau orang yang menyembah Tuhan. Menurut Ha- 
dits, ribbi ialah orang pandai atau guru yang membekali orang dengan ilmu yang 
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80. Demikian pula tak layak bahwa ia 
menyuruh kamu supaya mengambil 
malaikat dan para Nabi sebagai Tuhan. 
Apakah ia menyuruh kamu supaya ka¬ 
fir sesudah kamu muslim? 457 




Ruku’ 9 

Janji para Nabi 

81. Dan tatkala Allah membuat perjan¬ 
jian melalui para Nabi: Sesungguhnya 
apa yang Kami berikan kepada kamu 
berupa Kitab dan Kebijaksanaan — la¬ 
lu Utusan datang kepada kamu, mem¬ 
benarkan apa yang ada pada ka^i, 
seharusnya kamu beriman kepadanyj 
dan membantu dia. Ia berfirman: 
kah kamu membenarkan dan mi 
ma perjanjian-Ku dalam (pedfcraj i| 

Mereka berkata: Kami mempSkton. 

Ia berfirman: Maka saksikaApaan 
Aku pun golongan yaA m^ptksikan 
bersama kamu. 458 
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kecil-kecil sebelm^l^^ai ilmu yang besar-besar (LL). 

457 JaflTwenurtft Qur’an, tak ada Nabi — termasuk pula Nabi ‘Isa — yang 
mengajarkamjfc» pengikutnya supaya menjadikan beliau sebagai Tuhan; dengan 
kata lain^fcj^^ai^ mengajarkan demikian, pasti bukan Nabi Allah. Bahkan Kitab 
akl^^khir ini tak mengakui ajaran semacam itu sebagai ajaran Yesus, 
rikat juga disebut-sebut, karena kaum jahiliyah Arab juga menyembah 

;8 Mitsaqan-nabiyyin makna aslinya janji para Nabi, dan dalam hal ini 
dapatoerarti janji para Nabi dengan Allah atau janji para Nabi dengan kaumnya. 
Tetapi karena kalimat berikutnya ditujukan kepada kaumnya, teristimewa dua ayat 
sebelumnya terang sekali ditujukan kepada kaum Yahudi dan Nasrani, maka kami 
mengambil arti yang nomor dua; dengan demikian, kalimat itu kami terjemahkan 
membuat perjanjian melalui para Nabi. Kf menerjemahkan kalimat itu demikian: 
“Tatkala Allah membuat perjanjian yang dikuatkan oleh para Nabi dengan ka¬ 
umnya. Baik Nabi Musa maupun Nabi ‘Isa, kedua-duanya mewajibkan kaumnya 
supaya menerima Nabi yang mereka ramalkan. Jadi, melalui Nabi Musa, Allah Yang 
Maha-kuasa memperingatkan Bangsa Israil, sesudah dijanjikan kepada mereka “se- 
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82. Barangsiapa berbalik sesudah ini, 
mereka adalah orang yang durhaka. 

83. Apakah mereka mencari yang lain 
selain agama Allah? Dan kepada-Nya 
berserah diri siapa saja yang ada di 
langit dan di bumi dengan suka rela 
atau dengan paksa, dan kepada-Nya 
mereka akan dikembalikan. 459 

84. Katakanlah: Kami beriman kepada 
Allah dan kepada apa yang diturunkan 
kepada kami, dan apa yang diturunkan 
kepada Ibrahim dan Ismail dan Ishak 
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orang Nabi dari antara saudara mereka” (Kitab 
yang tidak mendengarkan segala firmanK 
namaKu, daripadanya akan Kutuntut pert 
Dan Nabi ‘Isa pun memperhatikan sekali h! 
nya Roh Kebenaran; lalu beliau menajfl®kKa 






h8), kemudian “Orang 
diucapkan nabi itu demi 
an” (Kitab Ulangan 18:19). 
'ala beliau meramalkan datang- 
etapi apabila Ia datang, yaitu Roh 
Kebenaran, Ia akan memimpin kam^l^^J^m seluruh kebenaran; sebab Ia tidak 
akan berkata-kata dari diriNya sendiri, kJpi segala sesuatu yang didengarNya itu¬ 
lah yang akan dikatakanNya^fcoh^|s 16:13). Sebenarnya, kedatangan Nabi Suci 
itu sudah diramalkan oleh^^j^NIal^u Dunia. Kitab Perjanjian Baru menyatakan 
kebenaran itu: “seperti^m^^^miankan Allah dengan perantaraan nabi-nabiNya 
yang kudus di zamajpHfcA Bukankah telah dikatakan Musa: Tuhan Allah akan 
membangkitkan togiVu seorang Nabi dari antara saudara-saudaramu, sama seper¬ 
ti aku: Dengarkg^B^Ma dalam segala sesuatu yang akan dikatakannya kepadamu.” 
(Kisah ParaJifc^V2^2). Perjanjian yang dimaksud, telah dibuat sendiri-sendiri 
melalui mAng^H^jng Nabi pada waktu mereka muncul ke dunia. Sebagaimana 
para N^fc^ah meramalkan datangnya Nabi Muhammad, dan mewajibkan para 
pena^m^^^paya menerima beliau, demikian pula Nabi Muhammad juga meng- 
ajarHI^»ada para pengikut beliau supaya beriman kepada sekalian Nabi yang 
telah datang di berbagai bangsa dan di segala zaman; hal ini diterangkan dalam ayat 
berikutnya. Kebenaran pernyataan pertama, bahwa para Nabi telah meramalkan 
datangnya Nabi Suci, ini dibenarkan oleh pernyataan kedua, bahwa Nabi Suci men¬ 
jadi bukti benarnya para Nabi di dunia. 

459 Bandingkanlah dengan 13:15; 22:18, dan sebagainya, yang menerang¬ 
kan bahwa semua yang ada di langit dan di bumi tunduk kepada Allah. Sebenarnya, 
ayat ini menunjukkan bahwa Islam, atau agama berserah diri kepada undang- 
undang Allah, adalah undang-undang yang nampak bekerja di alam semesta, dan 
inilah bukti kebenaran agama Islam. 
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dan Ya’qub dan anak cucu, dan apa 
yang diberikan kepada Musa dan ‘Isa 
dan para Nabi dari Tuhan mereka; 
kami tak membeda-bedakan seorang 
pun di antara mereka, dan kepada-Nya 
kami berserah diri. 

85. Dan barangsiapa mencari agama 
selain Islam, maka tidaklah akan di¬ 
terima daripadanya dan di Akhirat ia 
termasuk golongan orang yang rugi. 460 

86. Bagaimana Allah memimpin kaum 
yang kafir sesudah mereka beriman 
dan (sesudah) mereka menyaksij^n 
bahwa Rasul itu benar, dan (sesudah! 
datang kepada mereka tanda b 
yang terang? Dan Allah tak aka 
mimpin kaum yang lalim. 461 
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87. Adapun bagi mereka i 
lasannya ialah bahwajfierel^ 
timpa laknat Allah^a\ma™ 
manusia, semuaWti 
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88. Merek, 
mereka 


^etap di sana. Siksaan 
iiringankan, dan me- 
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Sifat kosmopolitan agama Islam telah diterangkan seterang-terangnya 
-sebelumnya; ayat ini menerangkan bahwa barangsiapa menolak agama 
[khirnya pasti kalah. Orang Islam menerima seluruh kebenaran, kebenaran 
yang diwahyukan kepada setiap Nabi di dunia; para pengikut agama lain hanyalah 
menerima sebagian kebenaran, kebenaran yang diturunkan kepada mereka saja, 
bukan kebenaran yang diturunkan kepada sekalian manusia. 

461 Yang dimaksud di sini ialah orang-orang yang beriman kepada Nabi 
yang sudah-sudah, dan mengafiri Nabi Muhammad. Sekalipun tanda bukti tentang 
kebenaran Nabi Suci ada pada mereka, dan sekalipun mereka mengaku beriman 
kepada para Nabi yang meramalkan datangnya Nabi terakhir, namun mereka tetap 
mengafiri Nabi Suci. Bagaimana Allah akan memimpin orang yang menolak pim¬ 
pinan? 
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reka tak akan ditangguhkan 462 — 


89. Terkecuali mereka yang bertobat 
sesudah itu, dan memperbaiki kelaku¬ 
an mereka, maka sesungguhnya Allah 
itu Yang Maha-pengampun, Yang Ma- 
ha-pengasih. 

90. Sesungguhnya orang-orang yang 
kafir sesudah mereka beriman, lalu 
mereka bertambah kafir, tobat mereka 
tak akan diterima, dan mereka adalah 
orang yang sesat. 
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91. Sesungguhnya orang-orang yan^ o> 
kafir, dan yang mati selagi mereka 
kafir, bumi yang penuh emas pun ta 
akan diterima dari salah seorang 
antara mereka, kendati itu ia serahk 


sebagai tebusan, mereka adalaW 
yang mendapat siksaan yang^j; 
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dan mereka tak mempunrfii penp^mg. 


JUZ IV 



Ruku’ 10 
n abadi tentang Kebenaran Islam 


92. K 
pai 
belai! 


ikali-kali tak dapat menca- 
l, kecuali jika kamu mem¬ 
apa yang kamu cintai. Dan 
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462 Di sini bukan Neraka melainkan Laknat — terasing dari Allah — yang 
orang dosa akan menetap di dalamnya; dengan demikian, laknat menjelaskan sifat 
Neraka. 

463 Orang-orang yang dibicarakan di sini adalah sama dengan orang yang 
dibicarakan dalam ayat 85. Mereka beriman kepada Nabi yang sudah-sudah, tetapi 
mereka menolak Nabi Muhammad. Tobat mereka tak akan diterima, karena mereka 
tak bertobat dengan sungguh-sungguh. Mereka senantiasa memusuhi Kebenaran 
dan berusaha untuk menghancurkan itu. 
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apa saja yang kamu belanjakan, Allah y* l yUuu tp 

pasti mengetahui itu. 464 ' ’ v ’ v " " " 

93. Segala macam makanan adalah 
halal bagi Bani Israel, 465 sebelum ditu¬ 
runkan Kitab Taurat, kecuali apa yang 
diharamkan sendiri oleh Israil. Kata¬ 
kan: Bawalah Kitab Taurat dan bacalah 
itu, jika kamu orang yang tulus. 466 

94. Barangsiapa membuat-buat kebo¬ 
hongan terhadap Allah sesudah itu, 
mereka adalah orang yang lalim. 


95. Katakanlah: Allah berfirman benar, 
maka dari itu, ikutilah agama Ibrah^i, 
orang yang lurus. Dan ia bukanlah go 
longan orang musyrik. 


464 Hubungan ayat ini 
kayaan tak dapat menebusi sese 
hidup di dunia; dan untuk menggu 
membelanjakan apa yan 
ngatkan supaya beran 

465 Kaum 
dilarang oleh 
kan kepada 
ajaran aga 
cam n 







ebelumnya sangat terang sekali. Ke- 
ia menyia-nyiakan kesempatan selama 
n kesempatan sebaik-baiknya, orang harus 
g^cmtai di dunia ini. Jadi, kaum Muslimin diperi- 
rbaHmtuk kepentingan umat, 
ncela kaum Muslimin karena makan makanan yang 
i sini dijawab bahwa makanan semacam itu dihalal- 
an keturunannya, dan ajaran Islam adalah sama dengan 
m. Yang dimaksud segala macam makanan ialah segala ma- 
dihalalkan bagi kaum Muslimin. 

:ah yang diharamkan oleh Israil? Menurut para mufassir ialah 
:a. Memang daging unta diharamkan bagi kaum Bani Israil (Kitab Ima- 
,ewi 11:4), begitu pula barang-barang lain yang dihalalkan bagi kaum 
iin. Di tempat lain, setelah menyebut makanan yang khusus diharamkan 
bagi Baiigsa Israil, Qur’an menambahkan: “Ini adalah hukuman yang Kami berikan 
kepada mereka, karena pendurhakaan mereka.” (6:). Sebenarnya, apa yang diha¬ 
ramkan oleh Israil sendiri ialah, apa yang diharamkan kepada Bangsa Israil, karena 
pendurhakaan mereka terhadap Nabi Musa. Jadi, yang dimaksud Israil di sini ialah 
Bangsa Israil. Adapun pendurhakaan mereka, lihatlah 5:21-26; di sana dijelaskan 
bahwa tatkala mereka menolak mengikuti Nabi Musa ke Tanah Suci, mereka dibuat 
mengembara di padang pasir selama empat puluh tahun. Di sini unta merupakan 
kebutuhan mutlak bagi mereka untuk mengangkut manusia dan barang dari satu 
tempat ke tempat lainnya. 
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96. Sesungguhnya rumah permulaan 
yang ditetapkan bagi manusia ialah 
Rumah yang ada di Bakkah, 467 yang 
diberkahi dan pimpinan bagi sekalian 
bangsa. 468 



97. Di dalamnya adalah tanda bukti 
yang terang, (yaitu) Tempat Ibrahim; 
dan barangsiapa memasuki itu ia akan 
aman; dan ibadah haji ke Rumah itu 
adalah wajib bagi manusia karena 
Allah — (bagi) orang yang mampu 
mengadakan perjalanan ke sana. 469 
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467 Bakkah adalah sama dengan Mak 
artinya berjubel-jubel (Rz). Menurut mufass^ain 
artinya memotong leher; dan mengapa bernam 
masuk ke Makkah dengan sewenang-wena 
mufassir berpendapat bahwa Bakkah ada 
ri, yang terletak di Makkah. Kaum Yahud 1 
Suci di Yerusalem didirikan, lama s 
di Makkah itu sudah ada sebelum 


Rumah pertama di muka bumi yang 
ini dibahas dengan panjang-]^%ar da^hTafsir nomor 169. 

klfd 


468 Jika di satu 









ari kata tabakk 
ra^rr dari akar kata yang 
arena jika orang lalim 
dipenggal (Rz). Sebagian 
atau Rumah itu sendi- 
rani diberitahu bahwa Rumah 
Ibrahim, sedangkan Rumah Suci 
im, bahkan sebenarnya merupakan 
'untukkan menyembah Tuhan. Masalah 


akkWdinyatakan sebagai Rumah permulaan yang 


dibangun di muka bui 
mubarak, yang sekj 
yang sebenarnya j, 
kah yang men 1 
Jadi, 
dan pusat 


myembah Allah, di lain pihak, dinyatakan sebagai 
Lsa diterjemahkan diberkahi, namun arti mubarak 
yang kekal yang dimiliki oleh barang itu atau ber- 
:ebaikan yang luas (LA). 

lah pusat rohani pertama yang ditetapkan bagi manusia, 
^g terakhir bagi seluruh umat manusia, 
mda bukti di Makkah yang diterangkan satu demi satu di sini, semua¬ 
nya j^rnip^^n tiga-tiganya itu sebenarnya merupakan ramalan tentang kota Mak- 
kal^Mfcmidian hari kelak. Tanda bukti pertama berupa Maqam Ibrahim yang ini 
dinyatakan sebagai pusat kaum Muslimin (lihat tafsir nomor i68b). Oleh sebab itu, 
ramalan pertama ialah, bahwa dari pusat ini akan diundangkan ajaran Ketuhanan 
Yang Maha-esa ke seluruh dunia. Tanda bukti yang kedua ialah, Makkah akan tetap 
aman, artinya, Makkah tak akan jatuh ke tangan musuh yang hendak merusaknya. 
Ada satu Hadits yang menerangkan bahwa Dajjal dan wabah, tak akan masuk kota 
Makkah dan Madinah (B. 29:9). Jadi keamanan Makkah akan tetap terjamin, baik 
lahiriyah maupun rohaniyah. Ramalan yang nomor tiga ialah, bahwa ibadah haji 
ke Rumah Suci akan berlangsung terus, dan tak ada kekuatan dunia yang mampu 
menyetop itu. Adapun yang paling mengesankan ialah, ramalan itu diucapkan pada 
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Dan barangsiapa kafir, maka sesung¬ 
guhnya Allah itu Maha-kaya, tak me¬ 
merlukan sesuatu dari sekalian alam. 



98. Katakanlah: Wahai kaum Ahli 
Kitab, mengapa kamu mengafiri ayat- 
ayat Allah? Dan Allah itu menyaksikan 
apa yang kamu kerjakan. 

99. Katakanlah: Wahai kaum Ahli 
Kitab, mengapa kamu menghalang- 
halangi orang yang beriman dari jalan " L ‘ ’ 
Allah, dengan usaha (membuat jalan) 
itu bengkok, padahal kamu menyak 
sikan itu. Dan Allah tak lalai akan jna 
yang kamu kerjakan. 469a 

100. Wahai orang yang berima 
kamu mengikuti golongan o£ 
diberi Kitab, mereka akan 
kan kamu menjadi kafir se 
beriman. 


l’f ^ \ ‘ 






101. Bagaimana^alMl^ndak meng¬ 
ingkari, sedaq®SH^»ada kamu diba¬ 
cakan ayatj^a^llah, dan di kalangan 
kamu t^|£pEM^tusan-Nya? Dan ba- 
rangsi^^^fcegang teguh pada Allah, 
ia terpimpin pada jalan yang 





waktuNabi Suci dan para Sahabat seakan-akan diusir selama-lamanya dari Tempat 
Suci, tatkala tempat itu dikuasai sepenuhnya oleh musuh yang tak mengizinkan 
kaum Muslimin mengunjungi tempat itu, sekalipun dalam bulan-bulan suci, dan 
tatkala umat Islam yang kecil itu selalu dalam keadaan bahaya, yang setiap saat da¬ 
pat dibinasakan oleh lawan yang jauh lebih kuat. Dapat ditambahkan di sini bahwa 
ibadah haji ke Rumah Suci bukanlah suatu kewajiban yang tanpa syarat; ibadah haji 
ini hanya diwajibkan kepada mereka yang mampu menempuh perjalanan ke sana. 

469 a Secara diam-diam, kaum Yahudi dan kaum Nasrani bersekutu dengan 
kaum kafir Arab untuk menghancurkan Islam. 
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Ruku’ 11 

Kaum Muslimin dianjurkan tetap bersatu 
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102. Wahai orang yang beriman, ber- 
taqwalah kepada Allah dengan sebe- 
nar-benar taqwa, dan janganlah kamu 
mati kecuali sebagai orang muslim. 470 


103. Dan peganglah erat-erat tali 
perjanjian Allah 471 semuanya, dan 
janganlah kamu berpecah-belah. Dan 
ingatlah akan nikmat Allah kepada ka¬ 
mu tatkala kamu saling bermusuhan, 
lalu Ia persatukan hati kamu, maka 
karena karunia-Nya, kamu menjadw 
saudara. Dan dahulu kamu berada d^ 
tepi jurang api, lalu Ia selamatkan ka¬ 
mu daripadanya. 472 Demikianlah Alir 0 I 





% 









'«6 w » 


470 Perbantahan dengan k« 
Islam telah berdiri tegak; kini kaui 
akan kewajiban mereka terhadap Allah 
agama Islam ke seluruh duni 
an kepada Allah, sehingg 
bagaimana diterangka 
dimintakan perhati 

471 Perj 
mengandung 
janjian 


ili .ab telah berakhir; dan Kebenaran 
dianjurkan agar pertamakah sadar 
It), lalu tetap bersatu dalam menyiarkan 
^USetTap orang Islam harus hidup penuh ketaat- 
Wktu ia mati, ia mati sebagai orang Islam. Se- 
t, tugas orang Islam yang amat berat yang sangat 
, dakwah Islam kepada sekalian manusia. 
Arabnya habl, makna aslinya tali; oleh karena itu 
sarana, persatuan, ikatan cinta atau persahabatan, per- 
orang bertanggung-jawab akan keselamatan manusia 
ablullah atau perjanjian Allah artinya Al-Qur’an; makna ini 
satu Hadits: Kitab Allah adalah perjanjian (tali) Allah; dan me- 
in: Qur’an adalah perjanjian (tali) Allah yang kuat (AH). Di sini 
hu bahwa seluruh umat Islam harus bersatu dalam memegang teguh 
menyampaikan ayat-ayatnya kepada umat lain. 

Sebelum Nabi Suci datang, Bangsa Arab selalu dalam keadaan perang 
saudara yang mengancam kehancuran negara. Seorang penulis modern menerang¬ 
kan: “Jarang terdapat bangsa yang berpecah-belah (seperti Bangsa Arab, pent.), 
sampai tiba-tiba terjadi sesuatu yang ajaib! Seorang yang dengan kepribadiannya 
dan pengakuannya menerima pimpinan langsung dari Tuhan, bangkit dan benar- 
benar melaksanakan sesuatu yang mustahil, yaitu mempersatukan semua golongan 
yang saling bertempur” ( Ins and Out of Mesopotamia, hlm. 99). 

Hendaklah diingat bahwa dalam literatur Arab dan dalam Qur’an Suci, kata 
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menjelaskan ayat-ayat-Nya kepada ka¬ 
mu agar kamu mendapat petunjuk. 

104. Dan hendaklah di antara kamu 
ada segolongan yang menyeru kepa¬ 
da kebaikan, dan menyuruh berbuat 
benar dan melarang berbuat salah. 
Dan mereka itulah orang yang berun¬ 
tung. 473 

105. Dan janganlah kamu seperti me¬ 
reka yang berpecah-belah dan berse¬ 
lisih, setelah tanda bukti yang terang 
datang kepada mereka. Dan bagi me 
reka adalah siksaan yang berat. 
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106. Pada hari tatkala wajah-w^j 
menjadi putih dan wajah-wajah 
jadi hitam. Adapun orang ya 
nya hitam: Apakah kamu k 
kamu beriman? Maka rasa® ^ik 
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nar atau api, 
menyalakan api 
berkumpul, 
diri terdap 
Allah 


i sebagai lambang pertempuran. Jika Bangsa Arab 
bahwa perang akan dimulai, sehingga kabilah harus 
, kata nar dipakai dalam arti perang. Dalam Qur’an sen¬ 
at berbunyi: “Setiap kali mereka menyalakan api untuk perang, 
tu” (5:64). 

ssir Kristen yang panas otaknya, melihat gemerlapnya “pedang” 
t ini. Bandingkanlah dengan 9:: “Dan janganlah kaum mukmin pergi 
e medan pertempuran). Mengapa tidak pula berangkat satu rombong- 
tiap-tiap golongan di antara mereka, agar mereka dapat mengusahakan 
diri untuk memperoleh pengetahuan agama, dan agar mereka dapat memberi 
ingat kepada kaum mereka setelah mereka kembali kepada mereka, agar mereka 
berhati-hati.” Sebenarnya, dua ayat itu menyuruh kaum Muslimin supaya selalu 
mempunyai bagian tabligh, yang tujuannya khusus untuk menyiarkan Islam, dan 
memimpin kaumnya pada jalan yang benar. Dan inilah perintah Qur’an yang pada 
dewasa ini paling dilupakan. Kaum Muslimin sibuk dalam seribu satu urusan, tetapi 
mereka mengabaikan urusan dakwah, yaitu mengajak manusia kepada kebenaran 
yang diwahyukan dalam Qur’an. Kata khair artinya kebaikan, dan dalam 2:, Qur’an 
disebut khair. 
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saan karena kamu kafir. 474 


107. Adapun orang yang wajahnya 
putih, mereka berada dalam rahmat 
Allah. Mereka menetap di sana. 

108. Inilah ayat-ayat Allah yang Kami 
bacakan kepada engkau dengan benar. 
Dan Allah tak mau lalim kepada seka¬ 
lian alam. 


109. Dan apa yang ada di langit dan 
apa yang ada di bumi adalah kepu¬ 
nyaan Allah. Dan kepada Allah segala 
perkara akan dikembalikan. 


Ruku 

Hubungan antara kaum Y 

110. Kamu adalah sebaik-bail 
yang dibangkitkan untuk manusi; 
mu menyuruh berbuat bg^, d; 
rang berbuat jahat, dcyA^m Duriman 
kepada Allah. 475 DA^vra^sekiranya 
kaum Ahli KitaiCbeMttn, ini lebih 
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kaum Muslimin 
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474 J^B^^im^Rsud wajah-wajah putih ialah tingkah-laku yang menun¬ 
jukkan ke^knbvrH^n, sedang wajah-wajah hitam ialah tingkah-laku yang me- 
nunjukjA^^sedihan (R, LL). Menurut Az, jika orang dikatakan abyadl (putih), ini 
beraj^Lomfl%u bersih dari cacat dan kotoran (T). 

Kaum Muslimin bukan saja umat pilihan Allah, yang kini ditugaskan un¬ 
tuk memeg&ng panji-panji Kebenaran di seluruh dunia, melainkan dinyatakan pula 
sebagai sebaik-baik umat yang terpilih untuk tujuan itu. Sudah tentu ini disebabkan 
karena keluhuran Sang Guru jagat, yang telah menyucikan mereka dari kejahat¬ 
an yang paling keji, yang menyempurnakan cahaya yang ada dalam batin mereka. 
Tak pernah seorang Nabi menggarap suatu bangsa yang buruk sekali keadaannya, 
dan tak pernah seorang Nabi (selain Nabi Muhammad) yang berhasil mengangkat 
bangsanya ke derajat yang paling tinggi. Hendaklah diingat bahwa kemuliaan umat 
Islam itu terletak pada amar ma’ruf dan nahi munkar, dan iman kepada Allah. Jika 
mereka tak mengerjakan itu, pasti mereka kehilangan kemuliaan. 
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baik bagi mereka. Sebagian mereka 
beriman, tetapi kebanyakan mereka 
durhaka. 

111. Mereka tak dapat membahaya¬ 
kan kamu kecuali gangguan kecil. Dan 
jika mereka berperang melawan ka¬ 
mu, mereka akan berbalik punggung 
dari kamu. Lalu mereka tak akan dito¬ 
long. 476 

112. Kehinaan akan ditimpakan ke¬ 
pada mereka di mana saja mereka 
ditemukan, kecuali (jika mereka mau 
menerima) perjanjian dari Allah dan 
perjanjian dari manusia; dan mei^a 
akan terkena murka Allah, dan kehi 
naan akan ditimpakan kepada 
reka. Ini disebabkan karena 
tak menurut perintah, dan 
batas. 477 

113. Mereka tak se (feny^ama. Di 

antara kaum Ahli jd d^id^egolong- 
an yang lurus 5™aca ayat-ayat 

Allah pada nAaifH tri, dan mereka 
bersujud i). 
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buka, 


Yahudi di Tanah Arab memihak musuh dalam usaha mereka 
^urkan agama baru, sekalipun mereka telah menandatangani perjanjian 
[m Muslimin; akan tetapi mereka gagal dalam usaha menghancurkan 
mslimin, dan manakala mereka menghadapi kaum Muslimin secara ter- 
[ereka melarikan diri. Akhir ayat ini menerangkan, bahwa kaum kafir yang 
menjanjikan pertolongan kepada kaum Yahudi secara rahasia, tak pernah datang 
membantu pada waktu mereka dalam kesusahan. 

477 Kata-kata yang mirip dengan ini, termuat dalam 2:61. Sebelum Nabi 
Suci datang, kaum Yahudi mengalami keadaan yang paling hina dan paling ren¬ 
dah. Tetapi dengan datangnya Islam, mereka dapat memperbaiki keadaan mereka 
dengan menerima perjanjian Allah, dengan jalan memeluk Islam, atau membuat 
perjanjian dengan kaum yang sekiranya dapat melindungi keselamatan mereka. 
Janji itu tetap berlaku hingga sekarang. 
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114. Mereka beriman kepada Allah 
dan Hari Akhir, dan mereka menyuruh 
berbuat baik, dan melarang berbuat 
jahat, dan berlomba-lomba dalam ke¬ 
baikan. Dan mereka adalah golongan 
orang yang saleh. 

115. Dan kebaikan apa saja yang me¬ 
reka kerjakan, tak akan dipungkiri. 
Dan Allah tahu orang yang menetapi 
kewajiban. 478 


116. Sesungguhnya orang yang kafir, 
harta mereka dan anak-anak mere¬ 
ka tak berguna sedikit pun terhadaj^ ^ 
Allah. Dan mereka adalah sahabat Api; 
mereka menetap di sana. 
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117. Adapun perumpamaan bara! 
yang mereka belanjakan dala 
dupan dunia adalah bagaika 
yang mengandung udaijrf yan^Miat 
dingin; (angin) itu rugiku 1 a tffaman 
kaum yang lalim t^hmHJ^iri sendi¬ 
ri, dan merusakmi^^k bukan Allah 
yang berbuatterhadap mereka, 
melainkan yang berbuat 
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[ngguh benar orang yang mempunyai pendapat, bahwa ayat - me- 
neran^^* orang-orang yang baik di kalangan kaum Yahudi dan Nasrani, bukan 
orang-orang yang telah menjadi penganut agama Islam, karena kaum Muslimin 
tak dapat disebut kaum Ahli Kitab. Adalah suatu kenyataan, bahwa Qur’an tak 
mengingkari adanya orang-orang baik di kalangan agama lain; adapun kelebihan 
Qur’an di atas Kitab Suci lainnya ialah, bahwa Qur’an mampu membuat manusia 
mencapai derajat kebaikan yang paling tinggi. Inilah sebabnya, mengapa ayat yang 
menerangkan golongan orang yang baik di antara kaum Ahli Kitab diakhiri dengan 
kata-kata: Kebaikan apa saja yang mereka lakukan, tak akan dipungkiri. Tetapi 
pada umumnya, para mufassir berpendapat bahwa ayat ini mengisyaratkan kaum 
Yahudi dan kaum Nasrani yang sudah memeluk Islam. 
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lalim terhadap diri mereka sendiri. 479 


118. Wahai orang yang beriman, ja¬ 
nganlah kamu mengambil sahabat 
karib, selain orang-orang kamu sen¬ 
diri; 480 mereka tak henti-hentinya 
membuat kerugian kamu. Mereka me¬ 
nyukai apa yang menyusahkan kamu. 
Kebencian yang meluap-luap keluar 
dari mulut mereka, dan apa yang ter¬ 
sembunyi dalam hati mereka adalah 
lebih besar lagi. Sesungguhnya Kami 
telah menjelaskan ayat-ayat kepada 
kamu, agar kamu mengerti. 

119. Ah! Kamu adalah orang y® 

mencintai mereka, padahal mereka ta 
mencintai kamu, 481 dan kamu berj 
kepada Kitab, seluruhnya. Da 
mereka berjumpa dengan 
reka berkata, kami berima^ /IMI ka 
mereka sendirian, mereka m^ggigit 
ujung jari, karena^maral^terhadap 
kamu. Katakan: dengan ke¬ 

marahan kamu^^^amgguhnya Allah 
itu Yang M <yp%ahu rentang yang ada 
dalam h 
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diisyaratkan di sini ialah kegagalan musuh-musuh Islam sebagai- 
maj^iitlmalkan dalam Qur’an. Perumpamaan ini adalah sama dengan perumpa- 

diuraikan dalam 68:17-33. 

o Sebagaimana diuraikan dalam ayat di muka dan di belakangnya, terang 
sekalilTahwa kaum Yahudi membantu musuh-musuh Islam dalam pertempuran 
melawan kaum Muslimin, sehingga dalam ayat ini kaum Muslimin dilarang bersa¬ 
habat dengan mereka; lihatlah 60:8-9. 

481 Ayat ini menerangkan seterang-terangnya bahwa banyak sekali ke¬ 
sukaran yang dialami oleh kaum Muslimin dalam menggalang persahabatan dan 
hubungan akrab dengan golongan Non Muslim. Kaum Muslimin rela mengulurkan 
tangan, tetapi di pihak mereka selalu mencari kesempatan untuk membuat kerugian 
kaum Muslimin, dan kejujuran kaum Muslimin selalu dibalas dengan kecurangan 
dan pengkhianatan. 
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120. Jika kamu memperoleh kebaik¬ 
an, mereka bersedih hati, dan jika ke¬ 
burukan menimpa kamu, mereka ber- 
senang hati. Dan jika kamu bersabar 
dan bertaqwa, tipu muslihat mereka 
tak membahayakan kamu sedikit pun. 
Sesungguhnya Allah itu melingkupi 
apa yang mereka kerjakan. 
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Ruku’ 13 
Perang Uhud 

121. Dan tatkala engkau pada pagi- A 
pagi buta pergi dari keluarga engkau w™ 
untuk menempatkan posisi kaun^ © 
mukmin dalam pertempuran. Dan 
Allah itu Yang Maha-mendengar, Ya 
Maha-tahu. 482 


122. Tatkala dua golongan 4 
orang-orang kamu berniat mun 
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en^^nya membalias peristiwa perang Uhud. Pada 
ergerak ke Madinah. Mula-mula Nabi Suci berni- 


482 Ruku’ ini danjjkir 
tahun Hijriah ketiga, 

at membuat pertahaj^H®»! kota, tetapi akhirnya beliau bergerak dengan seribu 
orang ke medan t^m%a; da^jumlah tersebut, yang sepertiga kembali ke Madinah 
dibawah pimpm^Mfc^illah bin Ubay, pemimpin utama kaum munafik. Mula-mula 
kaum kafir dj®^\airaan melarikan diri dalam keadaan kacau-balau, tetapi lima 
puluh tent^fc pe™%ah yang ditempatkan oleh Nabi Suci di tempat strategis untuk 
menghjAj^rmsuh yang mundur, membuat kesalahan dan meninggalkan tempat 
itu, d^iiE^^ta dalam pengejaran. Akibatnya, musuh kembali menyerang kaum 
MusMfc«ang kacau-balau karena kehilangan perbentengan mereka yang strate¬ 
gis; dan setelah menimbulkan banyak korban di kalangan kaum Muslimin, musuh 
meninggalkan medan pertempuran dengan aman dari pengejaran tentara Islam. Ini 
bukanlah kemenangan bagi kaum Quraisy, yang berpikir lebih baik pulang dengan 
aman pada waktu mereka melihat kaum Muslimin sedang dalam keadaan kacau. 
Mereka tak membawa pulang seorang tawanan pun, dan tak berani pula menyerang 
kota Madinah; dua tahun kemudian barulah mereka menyerang kota Madinah de¬ 
ngan pasukan yang amat besar. 

483 Yang dimaksud di sini ialah kabilah Banu Salimah dan Banu Haritsah 
(B. 64:18). 
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rena takut, dan Allah adalah Pelindung 
dari kedua-duanya. Dan kepada Allah 
sajalah kaum mukmin harus bertawa- 
kal. 484 

123. Dan sesungguhnya Allah telah 
menolong kamu di Badar tatkala ke¬ 
adaan kamu lemah. Maka bertaqwalah 
kepada Allah agar kamu bersyukur. 

124. Tatkala engkau berkata kepada 
kaum mukmin: Apakah belum cukup 
bagi kamu bahwa Tuhan kamu mem¬ 
bantu kamu dengan tiga ribu malaikal^ 
yang diturunkan? 485 

484 Ini menunjukkan bahwa me^ka 
na takut. Larinya Abdullah bin Ubay 
gagasan pada sebagian pasukan Isla 




1 



V * IM 




* a 3 



t 3 ^ 

©caj 



karena melihat kuatnya pasuka 
medan pertempuran. 

485 Musuh hanya berjuml 


malaikat akan diturunk 
maka dari itu kaum 
Terpenuhinya j a 
laikat? Hal ini di 
janji diturunk 
ayat ini, di 
dan 
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gguh-sungguh mundur kare- 
ratus tentaranya, menimbulkan 
eninggalkan medan pertempuran 
i mereka tak jadi melarikan diri dari 

ribu orang tatkala dinyatakan bahwa seribu 


agaj 


J' 


8:9)^im kekuatan musuh berjumlah tiga ribu orang, 
rin c^tnjikan akan diberi bantuan malaikat tiga ribu, 
an dalam ayat. Apakah yang dimaksud turunnya ma- 
eterang-terangnya dalam Surat ke-8, sehubungan dengan 
at dalam perang Badr. Seperti apa yang diuraikan dalam 
diterangkan bahwa janji itu diberikan “sebagai berita gembira, 

_ itu hati kamu menjadi tenang, dan bahwa kemenangan itu 

hanya AriAM% (8:10). Ayat selanjutnya lebih menjelaskan lagi tujuan ini: “Tat- 
kalaA^^nenurunkan ketenangan kepada kamu sebagai jaminan keamanan dari 

nurunkan air dari langit kepada kamu, agar dengan itu Dia menyucikan 
an menghilangkan kotoran setan dari kamu, dan agar Dia kokohkan hati 
kamu, "San agar dengan itu Dia kuatkan telapak kaki (kamu)”. (8:11). Jadi, turunnya 
malaikat itu dimaksud untuk memperkuat kaum Muslimin dengan memperkokoh 
posisi mereka di medan perang dan untuk menguatkan hati mereka, dan ini lebih 
dijelaskan lagi dalam ayat selanjutnya: “Tatkala Tuhan dikau berfirman kepada 
malaikat: Sesungguhnya Aku menyertai kamu, maka kuatkanlah orang-orang yang 
beriman; Aku akan menjatuhkan rasa takut dalam hati kaum kafir”. (8:12). Jadi 
dengan dikuatkannya kaum mukmin dan dijatuhkannya rasa takut dalam hati kaum 
kafir, tercapailah tujuan turunnya malaikat, dan pasukan Islam yang kecil itu dapat 
mengalahkan pasukan musuh yang jumlahnya tiga banding satu. 
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125. Ya, jika kamu bersabar dan ber- 
taqwa, dan mereka mendatangi kamu 
dengan tiba-tiba, Tuhan kamu akan 
membantu kamu dengan lima ribu 
malaikat penggempur. 486 



126. Dan Allah tiada membuat itu ke¬ 
cuali hanya sebagai berita gembira bagi 
kamu, dan agar dengan itu hati kamu 
menjadi tenang. Dan pertolongan itu 
hanya dari Allah, Yang Maha-perkasa, 
Yang Maha-bijaksana. 

127. Agar Ia memotong sebagian ka¬ 
um kafir, atau menghinakan mereka 
sehingga mereka pulang dengan ta¬ 
ngan hampa. 487 
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486 Kata yang digunakan di sinWaJfeMBR/saiuunm bukan musawwam, 
berasal dari sawwama ‘alal-qaumi s^^m^m^frjangkan kudanya ke arah kaum 
dan menggempur mereka. Jadi, mi^zJcB^artinya yang menggempur. Bantuan 
malaikat yang diterangkan dalam ayatkjjmengisyaratkan peristiwa yang nomor 
tiga, tatkala para musuh data#» “dei^armba-tiba”, tatkala semua kabilah kafir ber¬ 
gabung dengan kaum Qm^^\ntu^mienghancurkan kaum Muslimin. Ini terjadi 
pada perang Ahzab atajM^^HJkkutu, tatkala kaum Quraisy yang jumlahnya men¬ 
dekati lima ribu orar^fi^fc»i oleh pasukan gabungan yang kekuatannya lebih dari 
dua ribu orang -jS|a timRiba menyerang Madinah. Bercerai-berainya pasukan 
gabungan mem*ifl^»kaum Muslimin yang hanya seribu empat ratus orang, ini 
berkat bantufA^MT^upa pengiriman balatentara malaikat. 

487'^^Ies^^n tujuan perang kaum kafir untuk menghancurkan kaum Mus¬ 
limin, gA^mcaum Muslimin diberitahu bahwa tujuan Tuhan menyiksa kaum kafir 
dalaj^De^H^uran, bukanlah untuk menghancurkan mereka, melainkan untuk 
menOT^^kepala penjahat dan pimpinan mereka. Kata tharaf artinya sebagian 
(R). Olehsebab itu, kata ini diterapkan bagi segolongan orang atau segolongan 
pemimpin. LL menerjemahkan athr afal-ardli dengan orang yang paling mulia 
dan paling pandai di bumi. Apabila kepala penjahat itu sudah dipotong, niscaya 
para pengikutnya akan kehilangan semangat untuk menghancurkan Islam, dan fit¬ 
nah pasti akan berhenti. Kesimpulan ini dikuatkan oleh ayat berikutnya. Pernyataan 
Qur’an bahwa musuh Islam akan pulang dari pertempuran dengan tangan hampa, 
terang menunjukkan bahwa mereka tak akan memperoleh kemenangan dalam per¬ 
tempuran. Dalam perjalanan pulang ke Makkah, jenderal besar mereka, Khalid bin 
Walid, memeluk Islam. 
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128. Engkau tak mempunyai urusan 
apa pun dalam perkara ini, apakah Ia 
akan menerima tobat mereka, ataukah 
Ia akan menyiksa mereka; sesungguh¬ 
nya mereka itu orang lalim. 488 



129. Dan apa saja yang ada di langit 
dan apa saja yang ada di bumi adalah 
kepunyaan Allah. Ia mengampuni sia¬ 
pa yang Ia kehendaki dan menyiksa 
siapa yang Ia kehendaki. Dan Allah itu 
Yang Maha-pengampun, Yang Maha- 
pengasih. 
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Kemenangan apakah yang cut 

130. Wahai orang yang berima 
nganlah kamu makan riba den 
lipat ganda; dan bertaqwa 
Allah agar kamu beruntung! 



aum Muslimin? 
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131. Dan jagalah 


L#erhadap 4 $ * 


488 
waktu i’tid 
laknatil 
kau ta 


m\‘ U m aT*b e rkat a bahwa ia mendengar Rasulullah berdoa pada 
ruku raka’at terakhir pada waktu shalat Subuh: “Ya Allah, 
-orang itu Lalu Allah menurunkan wahyu kepada beliau: “Eng- 
empw^ai urusan apa pun dalam perkara ini.... Sesungguhnya mereka itu 
orajManln” (B. 64:22). Sebagai manusia, Nabi Suci kadang-kadang menghendaki 

saan dahsyat kepada musuh beliau; tetapi beliau diberitahu bahwa itu 
h urusan beliau, karena Allah dapat pula mengampuni mereka, sekalipun 
mereklTpantas untuk mendapat siksaan. Luasnya kemurahan Allah yang dinyata¬ 
kan dalam ayat ini tak ada taranya dalam kitab suci lain. 

489 Sukses kaum Muslimin yang sebenarnya bukanlah terletak dalam ke¬ 
megahan duniawi dan melimpahnya kekayaan; oleh sebab itu, riba yang menelorkan 
kecintaan kepada harta, dilarang. Lihatlah tafsir nomor 364, di sana diterangkan 
mengapa masalah riba dihubungkan dengan masalah perang. Perlu kami tambahkan 
di sini bahwa meminjam uang dengan bunga, juga dilarang (Msy. 12:4). Bukan saja 
orang-seorang, bahkan kerajaan Islam pun runtuh karena besarnya pinjaman de¬ 
ngan bunga, yang menyebabkan campur tangan pihak asing dalam urusan mereka. 
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Api yang disiapkan bagi kaum kafir. 490 


132. Dan taatlah kepada Allah dan 
Utusan, agar kamu diberi rahmat. 491 

133. Dan cepat-cepatlah menuju 
pengampunan dari Tuhan kamu, dan 
Taman yang luasnya (seluas) langit 
dan bumi, yang disiapkan bagi orang 
yang menetapi kewajiban. 

134. (Yaitu) orang yang membelanja¬ 
kan (harta) pada waktu lapang dan pa¬ 
da waktu sempit, dan orang yang me¬ 
nahan marah, dan orang yang membe^ 
ri ampun kepada manusia . Dan Allah 
mencintai orang yang berbuat bai 
(kepada orang lain). 492 
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490 Yang dimaksud api di sj 
harta, sebagaimana diterangkan di 
pencerca, yang menumpuk-numpuk ke 
wa kekayaannya itu akan m«buat^a 
yang menjilat-jilat di hati”^ 

491 Kekalaha 
Nabi Suci dengan 
mundur, berbali 
dan mengakib 
bahkan Nabi 
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antaan yang tak terhingga kepada 
“Celaka bagi tiap-tiap pengumpat, 
[an dan menghitungnya, ia mengira bah- 
r ekal .... Yaitu api yang dinyalakan Allah, 


lyeranl 
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hud disebabkan karena tak ditaatinya perintah 
anposisi yang strategis. Tentara kafir Makkah yang 
tentara Islam yang sedang melakukan pengejaran, 
k acauan yang luar biasa, dan banyak kaum Muslimin gugur, 
i menderita luka. Maka dari itu, mereka disuruh taat kepa¬ 
da Allah dAUtrBi^ jika mereka mendambakan rahmat Tuhan. 

enahan marah, memberi ampun, dan berbuat baik kepada orang lain, 
ini J^^aiV3?|^akhlak yang tinggi, melainkan pula memperkuat ikatan persatuan 
yan^®» diperlukan guna memperoleh kemenangan. Ayat ini banyak sekali 
mengilhami pikiran luhur tentang kesabaran dan murah hati. Pada suatu waktu, 
pelayan Sayyidina Hasan menumpahkan sayur yang masih panas dan menyiram 
majikannya, namun pelayan itu malah memperoleh kemerdekaan dan uang, karena 
membaca ayat ini. Karena pelayan itu mengira bahwa ia akan mendapat hukuman 
atas kesalahannya, ia membaca ayat: “Orang yang menahan marah”. Sayyidina Ha¬ 
san berkata bahwa beliau tak marah. Pelayan itu melanjutkan membaca ayat: “Dan 
memberi ampun kepada manusia” Sayyidina Hasan berkata: “Aku mengampuni 
engkau”. Budak belian yang salah itu mengakhiri bacaannya: “Dan Allah mencin¬ 
tai orang yang berbuat baik” Sayyidina Hasan menjawab: “Aku memberi engkau 
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135. Dan orang-orang, yang apabila 
berbuat tak senonoh, atau berbuat 
lalim terhadap jiwanya, mereka ingat 
kepada Allah dan mohon ampun atas 
dosanya. Dan siapakah yang mengam¬ 
puni dosa selain Allah? Dan mereka 
tak berkeras kepala terhadap apa yang 
mereka lakukan, sedangkan mereka 
tahu. 

136. Ganjaran mereka ialah pengam¬ 

punan dari Tuhan mereka, dan Taman 
yang di dalamnya mengalir sungai- 
sungai; mereka menetap di sana. Dar^ 
alangkah mulianya ganjaran ora|g 
yang beramal! ^ 
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137. Sesungguhnya telah banyaly] 
contohan 493 sebelum kamu; mak% 
itu berkelilinglah di bumi, dalfchatt 
bagaimana kesudahan o^i^^^ing 
yang mendustakan. 



138. Ini adalah 
las bagi manusj| 
peringatan o: 
kewajiban, 
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m ^^ganlah kamu merasa 
m jangan pula merasa susah, 
akan menang jika kamu 
Ln. 
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kemerdekaan dan uang empat ratus dirham”. Atas kejadian ini, tuan Sale memberi 
komentar: “Sebagai contoh mulia tentang kesabaran dan murah hati”. 

493 Sunan jamaknya sunnah, artinya cara atau aturan bertindak atau 
tingkah-laku orang hidup atau yang serupa dengan itu (LL). Jadi, sunan di sini 
artinya cara atau contoh tentang perlakuan Allah terhadap orang tulus dan orang 
durhaka. 
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140. Jika luka mengenai kamu, maka 
luka serupa itu mengenai pula kaum 
(kafir). Dan Kami mempergilirkan 
hari-hari di antara manusia, agar Allah 
tahu 494 orang-orang yang beriman, dan 
agar Ia mengambil beberapa saksi di 
antara kamu. Dan Allah tak mencintai 
orang-orang yang lalim. 

141. Dan agar Allah membersihkan 
orang-orang yang beriman, dan mem¬ 
binasakan orang-orang kafir. 

142. Apakah kamu mengira bahwa ka¬ 
mu akan masuk Surga, padahal Allal^ 
tak tahu siapakah yang berjuang di an¬ 
tara kamu, dan tak tahu pula siapaka 
yang sabar. 

143. Dan sesungguhnya kamr^r 
inginkan mati sebelum kamu be® 
dengan itu. Kamu sekarajj^ meKhlKtu 
sungguh-sungguh, sedbiAkarMcamu 
memandangnya. 495 
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494^pati^^llah mengetahui segala yang kelihatan dan tak kelihatan, se¬ 
gala ya|Awgng dan tersembunyi, ini diterangkan berulang kali dalam Qur’an Suci. 
Adaj^i > afl^maksud mengetahui di sini dan tak mengetahui dalam ayat, ialah 

segala peristiwa. Allah tahu siapa yang akan menjadi mukmin sejati, 
siapa yang akan berjuang di jalan Allah, dan siapa yang akan sabar menghadapi 
cobaan; tetapi siapakah yang menjadi mukmin sejati, siapa pula yang berjuang 
dan siapa pula yang sabar dalam cobaan, ini semua baru diketahui setelah terjadi 
sungguh-sungguh. 

495 Ini mengisyaratkan keinginan orang-orang yang mendesak agar per¬ 
tempuran dilakukan di medan terbuka, sedangkan Nabi Suci sendiri menginginkan 
agar kaum Muslimin bertahan di dalam kota Madinah. Keinginan untuk menyerang 
musuh atau dibunuh musuh dalam membela kebenaran itulah yang di sini disebut 
menginginkan mati. 
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Penderitaan harus dihadapi dengan sabar 


144. Dan Muhammad itu tiada lain 
hanyalah Utusan; sebelum dia telah 
berlalu banyak Utusan. 496 Jika ia ma¬ 
ti atau dibunuh, apakah kamu akan 
berbalik atas tumit kamu? Dan ba- 
rangsiapa berbalik atas tumitnya, ia 
tak merugikan Allah sedikit pun. Dan 
Allah akan mengganjar orang yang 
bersyukur. 497 

145. Dan suatu jiwa tak akan mat^ 
kecuali dengan izin Allah, batas waMu 
telah ditetapkan. 498 Dan barangsi* 
menghendaki ganjaran di dunia, Ka< 
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adalah kebenaran, wala 
kepalsuan dan ketakh, 
untuk sementara 
Ayat ini m 
ini berjasa se 
nyai penda 
ke dai a 
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496 Nabi Suci menderita luka^A^Bfam perang Uhud; bahkan didesas- 
desuskan pula bahwa beliau gugi^^fckih dituju oleh ayat ini. Walaupun sean¬ 
dainya Nabi Suci gugur, Islam si^ajpB^ lebih unggul daripada segala macam ke¬ 
percayaan, sehingga kaum MushmikrfTmungkin meninggalkan Islam. Kebenaran 


njurnya gugur dalam pertempuran; sebaliknya, 
taWPkpat diterima, walaupun penganjurnya menang 


ca aya 
ba 


pentingnya kebenaran Islam, tetapi di samping itu, ayat 
u Nabi Suci meninggal dunia. Sebagian Sahabat mempu- 
Nabi Suci tak meninggal. Setelah Sayyidina Abu Bakar masuk 
t Nabi Suci telah mangkat, beliau naik ke mimbar dan memba- 
feknya luar biasa bagi para pendengar, sehingga semuanya yakin 
i Suci benar-benar meninggal dunia seperti halnya para Nabi sebelum 
Nabi adalah manusia biasa, dan batas hidup mereka sebagai manusia 
an berakhir seperti manusia-manusia lainnya. Ayat ini menjadi bukti yang 
tak dapat dibantah lagi bahwa Nabi ‘Isa juga meninggal dunia; karena jika tidak, 
dalil yang diucapkan oleh Sayyidina Abu Bakar pasti tak dapat membungkam orang 
yang ragu-ragu tentang mangkatnya Nabi Suci. 

497 Merugikan Allah artinya merugikan perkara Allah; yaitu Kebenaran, 
yang kini berwujud agama Islam. 

498 Ayat ini menerangkan kebenaran umum yang membuat kaum Musli¬ 
min berani menghadapi kematian dengan tenang; tetapi di samping itu ayat ini juga 
mengisyaratkan wafatnya Nabi Suci, seakan-akan memberi keyakinan kepada kaum 
Muslimin, bahwa sebelum tiba saatnya bagi beliau untuk meninggal dunia. 
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mi memberikan itu kepadanya, dan 
barangsiapa menghendaki ganjaran 
di Akhirat, Kami memberikan itu ke¬ 
padanya. Dan Kami akan mengganjar 
orang yang bersyukur. 



146. Dan sudah berapa banyak Nabi 
menjalankan perang, yang disertai 
pula banyak orang yang menyembah 
Tuhan. 499 Maka mereka tak gentar ter¬ 
hadap apa saja yang menimpa mereka 
di jalan Allah, dan mereka tak merasa 
lemah, dan mereka tak rendah budi¬ 
nya. Dan Allah mencintai orang yang 
sabar. 

147. Dan ucapan mereka tiada lai 
bahwa mereka hanya berkata: Tuh 
kami, lindungilah kami dari dos^jd 
berlebih-lebihan kami dalam 
kami, dan kuatkanlah kaki ka 
bantulah kami menga^kan^ 
kafir. 




148. Maka Alla 
kepada mere 
baik ganja 
mencintai* o 


en ganjaran 
unia, dan sebaik- 
hirat. Dan Allah 
yang berbuat baik 


g lain). 
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499 Adapun arti ribbi, lihatlah tafsir nomor 456. Sungguh suatu persamaan 
yang mengherankan bahwa tuan Sale, Rodwell dan Palmer, memberi tafsiran yang 
salah tentang ayat ini: “Sudah berapa banyak Nabi yang bertempur dengan mu¬ 
suh yang mempunyai pasukan berpuluh-puluh ribu.” Inilah terjemahan tuan Sale; 
dan yang lain pun mirip dengan itu. Kami tak menemukan seorang mufassir yang 
membenarkan terjemahan itu, dan kata-kata ayatnya pun tak dapat diterjemahkan 
begitu. 
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149. Wahai orang yang beriman, jika 
kamu menuruti kaum kafir, mereka 
akan membalikkan kamu atas tumit 
kamu, maka kembalilah kamu menjadi 




orang yang rugi. 


500 


150. Tidak, Allah adalah pelindung 
kamu, dan Ia adalah sebaik-baik Pe¬ 
nolong. 

151. Kami akan melemparkan keta-j 
kutan dalam hati kaum kafir 501 kar^aa 
mereka menyekutukan Allah den^m 
apa yang Ia tak menurunkan kekuasa 
an kepada mereka, dan tempat ti 
mereka ialah Neraka. Dan buruk 
tempat tinggal kaum lalim. 











152. Dan sesungguhrwa AllE^rtelah 
memenuhi janji-N^^gpa^ kamu 502 
tatkala kamu itfeB^lnuh mereka 
dengan izin-N|flfc*apai tatkala hati 
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MusliiAi ta 


;ll 


ang dilancarkan kaum kafir terhadap kaum Muslimin mempu- 
Muslimin membuang agama mereka; oleh sebab itu, kaum 
h menjadikan kaum kafir sebagai penguasa mereka. 

Sekalipun jumlah mereka sangat tak seimbang, yaitu jumlah kaum 
jprang dari seperempat jumlah kaum kafir, dengan persenjataan yang tak 
engkap seperti kaum kafir, dan sekalipun tentara Islam saat itu dalam ke¬ 
adaan Kacau-balau, namun kaum kafir lari meninggalkan kaum Muslimin di medan 
perang, bahkan mereka tak berniat hendak menyerang kota Madinah, padahal kota 
itu tak dijaga sama sekali. Ini jelas menunjukkan bahwa mereka dihinggapi rasa 
takut, walaupun mereka menimbulkan banyak korban di kalangan kaum Muslimin. 
Mereka berpikir lebih baik pulang saja ke Makkah selagi kaum Muslimin sibuk 
mengurusi kesulitan sendiri dan tak mampu mengejar mereka. 

502 Janji ini termuat dalam ayat : “Tatkala engkau berkata kepada kaum 
mukmin: Apakah belum cukup bagi kamu bahwa Tuhan kamu membantu kamu 
dengan tiga ribu malaikat yang diturunkan?” 
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kamu menjadi lemah dan berselisih 
tentang perkara itu, dan kamu men¬ 
durhaka setelah Ia memperlihatkan 
kepada kamu apa yang kamu cintai. 503 
Sebagian kamu ada yang menghendaki 
keduniaan, dan sebagian kamu ada 
pula yang menghendaki Akhirat. 504 
Lalu Ia mengelakkan kamu dari me¬ 
reka, agar Ia menguji kamu; dan Ia 
sungguh-sungguh telah mengampuni 
kamu. 505 Dan Allah itu Bermurah hati 
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503 Kalimat ini menerangkan seterang-ter 4 
memperoleh kemenangan di perang Uhud; adapu^ya 
limin kehilangan hasil kemenangan, ialah kareSr p 
kemenangan itu. Sekalipun yang dikatakan “l#inya 
akan seluruh pasukan, tetapi yang dituju itu se 
yang tak mematuhi perintah Nabi Suci, s 
berikutnya: “Sebagian kamu ada yang me 
di antara kaum Muslimin yang menunju 
pertempuran dengan musuh. Adapp 
yang ditempatkan ditempat yang pe 
sedang mundur, itu terjadi karena me 
bi Suci memberi perintah k 
melihat kami mengalahk 
dan jika kamu melihat 
tempat kamu.” Teta 
rang duniawi, da 
perang, pada 

504 

kalah, seb 
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a bahwa^WTh Muslimin 
nyel^pkan kaum Mus- 
g terjadi sesudah 
Tnah” di sini seakan- 
nya pasukan pemanah 
iuraikan dalam kalimat 
£duniaan”. Tak seorang pun 
ahan hati dalam menghadapi 
hati sebagian pasukan pemanah 
k menghadang pasukan musuh yang 
tak mematuhi perintah Nabi Suci; Na- 
an pemanah sebagai berikut: “Jika kamu 
ganlah kamu meninggalkan tempat kamu, 
ngalahkan kami, janganlah kamu meninggalkan 
jaTuh sebagai korban kecintaan kepada barang-ba- 
an tempat mereka untuk mendapat bagian rampasan 
eka melihat musuh lari dikejar kaum Muslimin lainnya, 
n ini juga dari pasukan pemanah. Tatkala musuh kelihatan 
,kan pemanah, karena terpikat oleh barang-barang rampasan 



perang^*wjjiggalkan tempat mereka, sedang pimpinan mereka, ‘Abdullah bin 

hanya sepuluh orang, tetap mempertahankan pos mereka. Kaum 
MusIHfcidisuruh perang di jalan Allah; jadi jika orang Islam berperang karena 
rampasan^a berperang karena mencintai barang-barang dunia, bukan berperang 
dijalan Allah. 

505 Musuh yang sedang lari, karena melihat tempat pasukan pemanah yang 
penting itu ditinggalkan, mereka berbalik menyerang pasukan pengejar, akibatnya, 
kaum Muslimin yang sudah tak teratur itu, karena sedang mengejar, menjadi tak 
berdaya menghadapi serangan musuh yang berbalik menyerang mereka, dan seba¬ 
gian mereka yang terpisah dari pasukan induk melarikan diri. Tetapi di sini kami 
diberitahu bahwa Allah mengampuni mereka, mengingat bahwa larinya kaum Mus¬ 
limin itu disebabkan karena keadaan di luar kekuasaan mereka. Di antara mereka 
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kepada kaum mukmin. 


153. Tatkala kamu berlari jauh, dan 
kamu tak perduli kepada siapa pun, 
dan Utusan memanggil-manggil kamu 
di belakang kamu. 506 Maka dari itu, 
Ia memberi kesusahan kepada kamu 
sebagai pengganti kesusahan yang 
pertama, agar kamu tak menyusahkan 
apa yang terlepas dari kamu, dan tak 
menyusahkan apa yang menimpa ka¬ 
mu. Dan Allah itu Waspada akan apa 
yang kamu kerjakan. 

154. Lalu sesudah susah, Ia menur 
kan keamanan kepada kamu, kan 
yang melanda segolongan kam” 5 
sedang segolongan lain, jiwanya 
sa cemas — mereka menyanska 
tidak benar terhadap Ali 
pikiran jahiliyah. 508 MerekcT Sta: 




T 


t S 


yang lari, disebut-sebi 




J J-' ^ ^ 





SaWidina ‘Utsman. 


506 Yang 
hat, bahwa sera 
merasa susah ia 
karena me 
rangnya 
dari ka™p, 

ng/^ 

> B 

:u 


iai 


lah panggilan Nabi Suci. Kini kaum Muslimin meli- 
h ditujukan kepada beliau. Maka dari itu, mereka bukan 
a keM angan kesempatan untuk mengejar musuh, melainkan 
j Suci dalam keadaan bahaya. Hal ini dinyatakan seterang-te- 
at berikutnya: “Agar kamu tak menyusahkan apa yang terlepas 
rampasan perang yang akan mereka peroleh dengan jalan me- 
ipkan musuh yang lari; “dan tak menyusahkan apa yang menimpa kamu”, 
rbanan yang mereka derita. Kadang-kadang kata athaba berarti mem- 


itu barang sebagai gantinya barang lain, atau memberi pengganti (LL). 
Tatkallf mereka melihat serangan musuh ditujukan kepada Nabi Suci, mereka lupa 
akan kesusahan mereka sendiri. 

507 Nuas artinya kantuk atau tidur ayam, menurut seorang mufassir, yang 
dimaksud nu’as di sini ialah rasa tenteram dan tenang (R). Keadaan ini terjadi 
setelah musuh pergi. Tidur ayam adalah pertanda bahwa keadaan sudah aman, ka¬ 
rena tak ada suatu pasukan dapat istirahat selama mereka berada di medan perang, 
dan mengkuatirkan datangnya ancaman. 

508 Yang dimaksud di sini ialah musuh dalam selimut yang tak ikut ber¬ 
tempur. Kini mereka mengeluarkan dendam kesumat mereka terhadap kaum Mus- 
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Bolehkah kami ikut campur dalam 
urusan ini? 509 Katakanlah: Sesungguh¬ 
nya segala urusan itu (di tangan) Allah. 
Mereka menyembunyikan dalam batin 
mereka apa yang tak mereka lahirkan 
kepada engkau. Mereka berkata: Jika 
kami ikut campur dalam urusan ini, 
niscaya kami tak akan dibunuh di si¬ 
ni. 510 Katakanlah: Biarpun kamu tetap 
tinggal di rumah kamu, namun orang 
yang sudah ditetapkan mati, akan ke¬ 
luar, ke tempat di mana mereka akan 
dibunuh. 511 Dan demikian agar Allah 
menguji apa yang ada dalam batin 
kamu, dan agar Ia membersihkan ap^ 
yang ada dalam hati kamu. Dan Allah 
itu Tahu apa yang ada dalam hati. 512 




r >* j» ■ 

I (X i 

i'? 




gembirakan kaum munafik ialah, 


limin. Buruk-sangka terhadap Allahi| 
dikira Allah tak akan menolong kaur^JH^ii 

509 Kaum munafik memihak g^agan kecil yang berpendapat bahwa seba- 

M api musuh di medan terbuka, dan bertahan 
sbagian besar memilih menghadapi musuh 
:emah. Nabi Suci memutuskan bahwa suara ter- 
lleh sebab itu, kaum munafik menggerutu karena 



rima. 


iknya kaum Muslimin jangai 
saja di dalam kota Madii 
di luar kota di mana 
banyaklah yang hari 
seruan mereka t al^af % 

510 • M^Bfc*fiengomel bahwa seandainya pendapat mereka diterima, 

yaitu bertah^Ai^ralaW kota Madinah, niscaya kaum Muslimin tak akan terkena 
malapetak^#Me^S%ak ikut bertempur, tetapi mereka berbicara tentang kekalahan 
kaum seakan-akan kekalahan mereka sendiri. 

dimaksud tetap tinggal di rumah kamu, ialah menghadapi se- 
rangS^Kuh dalam kota Madinah. Adapun orang-orang yang sudah ditetapkan 
mati iala^orang-orang yang gugur di medan Uhud. Omelan kaum munafik dijawab, 
sekalipun kaum Muslimin mempertahankan serangan musuh dalam kota Madinah, 
orang-orang yang gugur di Madinah pun orang itu-itu juga yang gugur di medan 
Uhud. Selain itu, mati adalah perkara yang sudah ditetapkan. 

512 Ini menjelaskan apa yang disebut Allah menguji apa yang ada dalam 
hati. Ia mengetahui apa yang ada dalam hati; Allah menguji apa yang ada dalam 
hati, artinya, apa yang ada dalam hati ditampakkan kepada orang lain. Sikap kaum 
munafik diketahui dengan jelas pada waktu perang Uhud. Seandainya perang itu 
dilakukan di dalam kota Madinah, sikap mereka tak akan diketahui. 
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155. Sesungguhnya sebagian orang di 
antara kamu yang berbalik pada wak¬ 
tu bertemunya dua pasukan, hanya 
setanlah yang membuat mereka ter¬ 
gelincir disebabkan karena sebagian 
perbuatan yang mereka lakukan; dan 
sesungguhnya Allah telah mengam¬ 
puni mereka. Sesungguhnya Allah itu 
Yang Maha-pengampun, Yang Maha- 
penyantun. 512a 








Ruku’ 17 

Perang Uhud mengha 

156. Wahai orang yang beriman, #- 
nganlah kamu seperti orang yang kafiij 
yang berkata kepada saudara m 
tatkala mereka bepergian di bunp 
sedang bertempur. Sekiran^ffcaer 
bersama-sama kami, niscam^kpKa 
tak akan mati atau dibunuh, : ftpmiki- 
anlah agar Allah menAuat Miyesalan 
dalam hati mereka^A^Avilan itu Yang 
Memberi hiduuAwlLnBki. Dan Allah 
itu Yang Ma]j^\nei™k apa yang kamu 
kerjakan. 












:amu terbunuh di jalan 
meninggal, maka pengam- 
fah dan rahmat-Nya itu lebih 


j l i i> 5; 5 p* l > -'V 
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512 a Yang dimaksud di sini ialah orang-orang yang tak dapat menggabung¬ 
kan diri dengan pasukan induk kaum Muslimin dan lari ke Madinah atau ke jurusan 
lain. Bagaimanapun beratnya tekanan mereka, mereka tak dibenarkan meninggal¬ 
kan medan perang. Di sini dikatakan bahwa mereka tergelincir; ini tak sama dengan 
mendurhaka kepada Allah dengan sengaja; dan Allah mengampuni mereka. 

513 Yang dimaksud ‘saudara mereka” ialah kaum kerabat mereka yang de¬ 
ngan tulus memeluk Islam, dan yang mengorbankan jiwa mereka dalam membela 
agama mereka. 
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baik daripada apa yang mereka tum¬ 
puk-tumpuk. 

158. Dan jika kamu meninggal atau 
dibunuh, niscaya kamu akan dihimpun 
kepada Allah. 


159. Jadi dengan rahmat Allah itulah 
engkau bertindak lemah-lembut ter¬ 
hadap mereka. Dan sekiranya engkau 
kasar (dan) kejam, niscaya mereka 
akan bubar dari sekeliling engkau. 514 
Maka dari itu, ampunilah mereka dan 
mohonlah perlindungan bagi mereka, 
dan bermusyawarahlah dengan mere^ 
ka mengenai urusan (yang penting). 51 ~ 


^ s S> s J ^ 


^ '"'>1 i t ^ 
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% 



514 Sungguh mengesankan sekali 
kap lemah-lembut terhadap orang yan 
menceritakan pengalaman beliau di 
pin pasukan untuk menghadapi pas 
kedudukan sebagai jenderal, menghar 




Tetapi beliau bukanlah jend 
pasukan, dan dalam men§ 
di medan perang, dan 


an 





an supaya Nabi Suci bersi- 
l^BRiling beliau pada waktu beliau 
p^pig sebagai jenderal yang memim- 
uh yang jumlahnya jauh lebih besar; 
n beliau menghukum setiap kesalahan. 


an lawan yang j 
sampai sepuluh 
beliau adalah 
sikap beliau 
habat dan 
lima p 
per 


n^ta-mata. Kecakapan beliau dalam memimpin 
l jSSukan di tempat yang paling menguntungkan 
erahkan pasukan kecil untuk menghadapi pasuk- 
sampai empatkali lipat, bahkan kadang-kadang 
kekuatan pasukan sendiri, ini menandakan bahwa 
nderal yang ulung yang pernah disaksikan dunia; namun 
'lembut, dan kesabaran beliau dalam menghadapi para Sa- 
ar-benar berlawanan dengan kedudukan beliau sebagai pang- 
iriwayatkan bahwa setelah terjadinya keadaan yang kacau di medan 
abi Suci tak pernah membicarakan ini dengan nada keras, sekalipun 


Lereka yang bersalah karena tak mematuhi perintah beliau (Rz). 

Qur mi Suci penuh dengan ayat yang membicarakan ramah-tamah dan lemah 
lembut Nabi Suci terhadap sesama manusia. Ayat berikut ini memberi penjelasan 
kepada kita tentang akhlak beliau yang tinggi: “Sesungguhnya telah datang kepada 
kamu seorang Utusan dari golongan kamu; pedih sekali perasaan beliau jika kamu 
jatuh dalam kesengsaraan, amat sayang kepada kamu, dan kepada kaum mukmin, 
(ia) iba hati, murah-hati.” (9:128).). 

515 Sebagai hasil musyawarah, Nabi Suci menghadapi musuh di luar kota 
Madinah, sekalipun ini bertentangan dengan kemauan beliau, karena, sebenarnya 
beliau setuju dengan pendapat golongan kecil yang menghendaki agar kaum Mus- 
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Tetapi jika engkau telah mengambil 
keputusan, bertawakallah kepada 
Allah. 516 Sesungguhnya Allah itu men¬ 
cintai orang yang tawakal (kepada- 
Nya). 



160. Jika Allah menolong kamu, maka 
tak ada yang dapat mengalahkan ka¬ 
mu; dan jika Ia meninggalkan kamu, 
maka siapakah sesudah Dia yang dapat 
menolong kamu? Dan kepada Allah 
hendaklah kaum mukmin bertawakal. 

161. Dan tak layak bagi seorang Nabi 
berbuat curang. 517 Dan barangsi^pa 
berbuat curang, ia akan membaw 
kecurangan itu pada hari Kiamat, 
setiap jiwa akan dibayar penu 
yang ia usahakan, dan ia ta 
perlakukan tak adil. 





limin tak menghadapi 
yang menjadi sebab tej 
prinsip yang benarj 
ragu-ragu 
wa ini, Wah 
musyawarj 



v 





a terbuka. Tampaknya, musyawarah itulah 
a k^Iwetan; namun beliau begitu teguh pada prinsip- 
alam keadaan bagaimanapun gentingnya, beliau tak 
n musyawarah dalam urusan penting; dan dalam peristi- 
kkan ajaran pokok untuk berpegang teguh pada prinsip 


berbu 


lah diingat bahwa tawakal kepada Allah bukanlah berarti tak 
Segala sesuatu yang perlu dikerjakan harus dikerjakan, dan cara- 
idak pun harus ditentukan menurut apa semestinya; kemudian dalam 
cara-cara itu, orang harus bertawakal kepada Allah, yang artinya, orang 
lerusaha keras terlebih dulu, lalu berserah diri kepada Allah tentang hasil 
usahanya, artinya, orang harus menyerah kepada yang akan terjadi, menerima hasil 
perbuatan yang ia lakukan dengan segala ketenangan. 

517 Kalimat ini dapat diartikan secara umum; dalam hal ini berarti, bahwa 
malapetaka bukan disebabkan karena kesalahan Nabi Suci. Sebagai Nabi, beliau tak 
mungkin berbuat salah atau sewenang-wenang. Atau boleh jadi kalimat ini meng¬ 
isyaratkan perbuatan tak jujur yang mengendap dalam batin kaum munafik, atau 
mengisyaratkan tak taatnya prajurit pemanah. Sebagaimana diuraikan dalam ayat 
, para Nabi itu dibangkitkan untuk menyucikan manusia, oleh karena itu, mereka 
bersih dari segala yang tak suci. 
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162. Apakah orang yang mengikuti 
perkenan Allah itu sama dengan orang 
yang tertimpa murka Allah, dan tem¬ 
pat tinggalnya di Neraka? Dan buruk 
sekali tempat tinggal itu. 

163. Mereka bertingkat-tingkat di ha¬ 
dapan Allah. Dan Allah itu Yang Maha- 
melihat apa yang mereka kerjakan. 


164. Sesungguhnya Allah telah mem¬ 
beri karunia kepada kaum mukmin 
tatkala Ia membangkitkan di kalangan 
mereka seorang Utusan dari golongan 
mereka, yang membacakan ayat-ayaU 
Nya kepada mereka, dan menyucikan 
mereka, dan mengajarkan kepada me¬ 
reka Kitab dan Kebijaksanaan, wala 
pun sebelum itu mereka berada dai 
kesesatan yang nyata. 


165. Apakah apabila benrana mi 
pa kamu, setelah kamu^eni^akan 
dua kali (bencana sej®k\itu, kamu 
berkata: Dari mjfcA^mi? Kata¬ 
kanlah: Ini adala^dai^ftamu sendiri. 
Sesungguhny^fc^ itu Berkuasa atas 
segala sesj 

[a saja yang menimpa ka- 
i bertemunya dua pasuk¬ 
an, aaaT?m dengan izin Allah, agar Ia 
tahu orang-orang yang beriman, 


^ S?' ' 
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518 Kaum kafir mengalami pukulan kaum Muslimin dua kali, yang pertama 
dalam perang Badr, dan yang kedua dalam babak permulaan perang Uhud. Dalam 
perang Badr saja kaum kafir menderita kerugian duakali lipat dari kerugian yang 
diderita oleh kaum Muslimin dalam perang Uhud. Dalam perang Uhud, kaum Mus¬ 
limin hanya kehilangan tujuh puluh orang gugur, sedang dalam perang Badr, kaum 
kafir kehilangan orang, tujuh puluh mati dan tujuh puluh ditawan. 
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167. Dan agar Ia tahu orang-orang 
munafik. Dan dikatakan kepada me¬ 
reka: Mari berperang di jalan Allah, 
atau mempertahankan diri. 519 Mereka 
berkata: Seandainya kami tahu ten¬ 
tang peperangan 520 niscaya kami akan 
mengikuti kamu. Pada hari itu, mereka 
lebih dekat kepada kafir daripada kepa¬ 
da iman; mereka mengatakan dengan 
mulut mereka apa yang tak ada dalam 
hati mereka. Dan Allah tahu benar 
akan apa yang mereka sembunyikan. 

168. Orang-orang yang berkata ke 
pada saudara mereka, sedang mei^a 
sendiri duduk-duduk (di rumah) 
Jika mereka mengikuti kami, nis 
mereka tak akan dibunuh. Ka 
Tolaklah kematian dari diri 
kamu orang yang tulus. 


169. Dan janganlah 
bahwa orang yanj 
Allah itu mati, 
hidup denga] 

Tuhan mei 
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gka^nengira, 
niff di jalan 
ereka tetap 
pat rezeki dari 



^ersukacita karena Allah 
memberikan kepada mereka 
>anugerah-Nya, dan mereka 
senang terhadap orang-orang 
di belakang mereka yang belum ber- 


**3p . 

u , I» h 
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519 Kalimat ini menerangkan seterang-terangnya bahwa menurut bahasa 
Qur’an , perang dijalan Allah itu artinya perang untuk membela diri. 

520 Mereka pura-pura tak tahu bagaimana perang itu. Atau boleh jadi mak¬ 
na kalimat ini ialah jika kami tahu bahwa itu perang; adapun yang dimaksud ialah, 
kaum Muslimin bukanlah berangkat untuk berperang, melainkan untuk menuju 
kepada kehancuran mengingat tak seimbangnya jumlah mereka. 


v 
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gabung dengan mereka, bahwa tak ada 
ketakutan akan menimpa mereka dan 
mereka tak akan susah. 



171. Mereka bersukaria karena nikmat 
Allah dan anugerah(-Nya), dan bahwa 
Allah itu tak menyia-nyiakan ganjaran 
kaum mukmin. 




Ruku’ 18 

Perang Uhud tak membawa keuntungan baj 

172. Orang-orang yang memenuhi se- 
ruan Allah dan Utusan, setelah kema- 
langan menimpa mereka — bagi orang- !* 
yang berbuat baik di antara mereka 
dan bertaqwa, mereka mendapat ga 
jaran yang besar. 521 














173. Orang-orang yang para 
berkata kepada mereka: Sesunggimaya 
orang-orang telah berkuifrpul J^naak 
menyerang kamu, maj^gfti itfftakut- &jgA » 
lah kepada merelm^^^^ki (malah) 
menambah imanAierH^ dan mereka 
berkata: Alla]*^|^h cukup bagi kami, 
dan Ia adalAESftnHhng yang mulia. 


m/ 


174. liAh^lari itu mereka kembali de- 
ng^A^nuPdari Allah dan anugerah(- 
Nya) ;t?Hmda keburukan menimpa me¬ 
reka, dan mereka mengikuti perkenan 
Allah. Dan Allah itu Tuhan anugerah 








521 Pada hari berikutnya, tentara Makkah dikejar sampai di tempat yang 
disebut Hamra’al-Asad, yang nama ini dipakai sebagai nama pasukan pengejar. 
Demikianlah semangat kaum Muslimin yang tak kenal menyerah, sekalipun mereka 
baru saja menderita banyak korban dalam perang Uhud. 
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yang besar. 521a 


175. Hanya setanlah yang menakut- 
nakuti kawannya, maka dari itu ja¬ 
nganlah kamu takut kepada mereka, 
dan takutlah pada-Ku, jika kamu muk¬ 


min. 


522 


176. Dan janganlah engkau merasa 
cemas terhadap mereka yang cepat-ce¬ 
pat lari kepada kekafiran; mereka tak 
membahayakan Allah sedikit pun, dan 
mereka mendapatkan siksaan yang 
pedih. 

177. Sesungguhnya orang yang mA- 
beli kekafiran dengan iman, merek 
tak membahayakan Allah sedikit 
dan mereka mendapat siksaan 
pedih. 



178. Dan janganlah orang-or^^Kafir 
mengira, bahwa penAggidpm Kami 
kepada mereka ad^A^aik rcigi mere¬ 
ka. Sesungguhm^^SI|gguhan Kami 
kepada merelAurra^iya agar mereka 
semakin b«fcroah dosa; dan mereka 
mendauAuKS^ yang hina. 


„ri: M MY’ 
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Ayat - menerangkan satu ekspedisi yang disebut Badrus-Sughra atau 
LamKB^, yang terjadi pada tahun berikutnya, karena pada waktu Abu Sufyan, 
ia tentara Makkah, meninggalkan medan Uhud, ia mengumumkan bahwa 
pada tahun depan ia akan menyerang kaum Muslimin di Badar; tetapi sekalipun di¬ 
sertai ancaman, tentara Makkah tetap tak kunjung tiba. Sebaliknya, kaum Muslimin 
(yang mengirim ekspedisi ke Badar), memperoleh keuntungan besar yang diperoleh 
dari hasil perdagangan selama mengadakan pekan raya di sana; hal ini dinyatakan 
dalam ayat. 

522 Seorang mata-mata musuh bernama Nu’aim, dibiayai oleh kaum kafir 
Makkah supaya meniupkan kecemasan di kalangan kaum Muslimin, dan dia itulah 
yang disebut setan dalam ayat ini (Rz) Adapun yang dimaksud kawan-kawan setan 
ialah kaum munafik. 
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179. Allah tak akan membiarkan kaum 
mukmin berada dalam keadaan kamu 
sekarang ini, sampai Ia memisahkan 
yang buruk dari yang baik. Dan Allah 
tak akan memperlihatkan kepada ka¬ 
mu barang gaib, tetapi Allah memilih 
siapa yang Ia kehendaki di antara para 
Utusan-Nya; maka berimanlah kepada 
Allah dan para Utusan-Nya. Dan jika 
kamu beriman dan bertaqwa, kamu 
akan mendapat ganjaran yang besar. 

180. Dan janganlah orang-orang yang 
kikir dalam membelanjakan apa yang 
Allah berikan kepada mereka dari anu 
gerah-Nya, mengira bahwa ini baik ba¬ 
gi mereka. Tidak, ini adalah buruk bagj 
mereka. Pada hari Kiamat, apa ya 
mereka kikirkan akan dikalu 
pada leher mereka. Dan harta 
langit dan bumi adalah kep 
Allah. Dan Allah itu Wasp^ jda t^jh 
apa yang kamu kerj a Vo ^-™ 


181. Al 


ucan 

Ses 
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Ruku’ 19 

Celaan kaum Ahli Kitab 

h telah mendengar 
k ng-orang yang berkata: ' 
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a Allah itu melarat dan ^ f 


523 Ayat yang sama artinya dengan ayat ini, sekalipun kata-katanya lebih 
bersifat umum, diuraikan dalam 17:13, yang intinya menerangkan, bahwa buah- 
perbuatan akan dikalungkan pada leher mereka: “Dan kepada tiap-tiap orang akan 
Kami ikatkan perbuatannya pada lehernya; dan pada hari Kiamat akan Kami kelu¬ 
arkan kepadanya (berupa) kitab yang akan ia dapati terbuka lebar”. Jadi, tiap-tiap 
orang pasti akan membawa hasil-perbuatannya selama di dunia, tetapi pada hari 
Kiamat hasil perbuatan itu akan nampak dengan terang. Demikianlah buah kekik- 
iran dikalungkan pada leher kaum kikir. 
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kami ini kaya. Kami mencatat apa yang 
mereka ucapkan, demikian pula kela¬ 
kuan mereka membunuh para Nabi 
secara tidak benar, dan kami katakan: 
Rasakanlah siksaan yang mengha¬ 
nguskan. 524 

182. Ini disebabkan karena apa yang 
dilakukan oleh tangan kamu dahulu; 
dan sesungguhnya Allah itu tak ber¬ 
buat sewenang-wenang terhadap ham- 
ba-hamba-(Nya.) 

183. Orang-orang yang berkata: Se 
sungguhnya Allah telah menyumh 
kami agar kami tak beriman kepada 
Utusan, sampai ia mendatanekan 
kepada kami kurban yang di 
api. 525 Katakanlah: Sesunggu 
Utusan sebelumku telah dat 
kamu dengan tanda bukti yanmarang, 
dan dengan apa yaijrf kaimi^untut. 
Mengapa merekabunuh, 
jika kamu orani 






^ 
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526 


524 K; 
dan karen; 
menerta^ 
lihatlalA^^ 


iyahuOTmengejek kaum Muslimin karena kemelaratan mereka, 
berhutang kepada kaum lintah darat Yahudi. Mereka juga 
►en^umpulan dana guna membela agama dengan menarik iuran; 
Jafsir nomor 716. 

Yang dimaksud ialah syari’at Musa tentang: “kurban bakaran”; lihatlah 
Lat Orang Lewi 1:9: “Tetapi isi perutnya dan betisnya haruslah dibasuh 
air dan seluruhnya itu harus dibakar oleh imam di atas mezbah sebagai 
kurbarTbakaran sebagai kurban api-apian.” Dan Kitab Ulangan 33:10, yang tatkala 
memberkahi kaum Israil, Nabi Musa berkata: “HukumMu kepada Israil; mereka 
menaruh ukupan wangi-wangian di depanMu dan kurban yang terbakar seluruhnya 
di atas mezbahMu.” Bandingkan dengan Kitab Imamat Orang Lewi 8:18. Tuntutan 
kaum Yahudi agar Nabi Suci mendatangkan kepada mereka kurban yang dimakan 
api, ini hanyalah tuntutan untuk mengadakan kurban bakaran menurut syari’at Mu¬ 
sa, sehingga apa yang mereka tuntut dengan gigih ialah, agar Nabi yang dijanjikan 
itu tetap dari keturunan Israil, dan tetap melaksanakan undang-undang Israil. 

526 Di sini para pencemooh diberitahu bahwa mereka pun telah mencoba 
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184. Maka dari itu jika mereka men¬ 
dustakan engkau, maka sungguh telah 
didustakan para Utusan sebelum eng¬ 
kau, yang datang dengan tanda bukti 
yang terang, dan dengan Kitab Suci, 
dan dengan Kitab yang menerangi. 527 

185. Tiap-tiap jiwa akan mengalami 
kematian. Dan pada hari Kiamat, ka¬ 
mu akan dibayar penuh ganjaran ka¬ 
mu. Lalu barangsiapa dijauhkan dari 
Neraka dan dimasukkan dalam Surga, 
ia sesungguhnya telah mencapai tuju¬ 
an. Dan kehidupan di dunia itu tiada 
lain hanyalah kesenangan yang mem 
perdayakan. 

186. Sesungguhnya kamu akan di 
tentang harta kamu dan diri kami^D 
sesungguhnya kamu akan memSfcar 

1*«a 


unggU11I1Ja ivaiiiu aivaii mci/ aq r 

banyak caci-maki dari oran 
yang diberi Kitab sebelpM kanWrTan 
dari kaum musyrik. 52 ^|a\jikWcamu 
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membunuh para Nabj^l^fc^engikuti syari’at Musa, yang “datang dengan apa yang 
kamu tuntut.” J a(jj^p%iolakaft mereka itu tiada lain hanyalah disebabkan kedegilan 
hati mereka bel 

dimakan bahwa para nabi datang dengan membawa tiga per- 
buM|Jjan zubur, dan Kitab yang menerangi. Zubur jamaknya zubrah 
\ng besi yang besar, atau jamaknya zabur artinya barang yang tertu- 
Tiap-tiap Kitab yang keras tulisannya disebut zabur. Menurut LL, 
r a Kitab Suci yang sukar dipahami. Zy berkata: Tiap-tiap kitab yang 
penuh hilafiah adalah zabur (Rz). Pada umumnya tiap-tiap mufassir berpendapat 
bahwa zabur ialah kitab suci para Nabi, dan Kitab yang menerangi ialah kitab yang 
berisi syari’at Musa, walaupun ada sebagian mufassir yang berpendapat bahwa da¬ 
lam rangkaian ini termasuk pula Kitab Zabur Nabi Daud dan Kitab Injil Nabi ‘Isa. 
Atau yang dimaksud Zabur di sini ialah ramalan-ramalan atau tulisan yang berisi 
ramalan, sedangkan yang dimaksud Kitab yang menerangi ialah Kitab yang ber¬ 
isi pimpinan yang disampaikan oleh tiap-tiap Nabi kepada kaumnya, agar mereka 
mengikuti pimpinan itu. 

528 Ayat ini menerangkan penderitaan yang masih akan dialami kaum 
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di Mak- 
reka; mereka 
mati kar^MWfremeluk Islam, 
pe^^g Uhud pada tahun 
’.taan yang masih akan 


bersabar dan bertaqwa, maka sesung¬ 
guhnya ini adalah golongan perkara 
besar yang harus diniati dengan kuat. 

187. Dan tatkala Allah mengambil per- 
janjian dari mereka yang diberi Kitab: 
Kamu harus menjelaskan itu kepada 
manusia, dan jangan sekali-kali me¬ 
nyembunyikan itu. Tetapi mereka me- 


Muslimin. Mereka benar-benar telah diuji dengan harta dai 
kah. Harta mereka dirampas dan mereka diusir d^i tempat tfl 
difitnah sehebat-hebatnya, bahkan mereka dihi 
Tetapi tak ragu lagi, bahwa ayat ini dituruni^ 

Hijrah ketiga, dan menerangkan penderitaa^m< 
dialami kaum Muslimin. 0 

Ayat ini terang sekali membicarakan h<Adepc^k£ama Islam, malahan mem¬ 
bicarakan Islam pada zaman akhir, karer^DaS^^^Tcu Islam telah berdiri tegak di 
seluruh jazirah Arab. Tetapi menanjakn^Wfcwrr^an disusul dengan kemunduran, 
sebagaimana banyak diisyaratkan dalaiP dan hadits. Demikianlah dalam se¬ 

buah Hadits, kami diberitahu, bafr^B^aiH^ila-mula datang sebagai gharib (seba¬ 
gai orang asing atau sebagai orc^g P^^tertindas) dan (setelah mencapai puncak 
kejayaan), akan kembali kepada ke AJmsemula (yakni sebagai gharib ) (IM 35:15). 
Pada abad kesembilan be» dan Jgedua puluh, caci maki yang dilancarkan terhadap 
Islam benar-benar taly^^Lran^fbukan saja tak ada taranya dalam Sejarah Islam, 
melainkan pula d alam BPMh agama. Caci maki yang dilancarkan kaum Kristen, 
baik golongan ^M^fc»longan missionaris maupun surat kabarnya, demikian 
pula caci-makapa^. penmi mereka dalam surat kabar Hindu, dilontarkan dengan 
melebihi bat^fl^AL baik kaum Ahli Kitab maupun kaum musyrik, kedua-duanya 
melontajj^^^lci^Riki yang amat kotor terhadap Islam dan Nabi Suci. Namun di 
sini kafflLdroS^hu bahwa setelah agama Islam dicaci-maki, kaum Muslimin masih 
ak^A^roalami penderitaan-penderitaan lagi, baik mengenai harta mereka, mau- 
j^ij^W^preka. Jika pada zaman dahulu kaum Muslimin telah diusir dari tempat 
nflfcLmereka di Eropa, dan negara Islam telah dimusnahkan di beberapa tempat 
di duma, maka dalam abad keduapuluh ini kaum Muslimin mengalami penderitaan 
yang lebih mengerikan lagi di India. Di negara ini, kaum Muslimin yang jumlahnya 
tak kurang dari seratus juta, dan pernah tinggal lebih dari seribu tahun, diusir seca¬ 
ra kejam dari tempat kediaman mereka, dan siksaan yang paling kejam yang pernah 
terlintas dalam sejarah manusia, ditimpakan kepada mereka di siang hari bolong, 
dan dunia beradab tak pernah bertindak sedikit pun terhadap kebiadaban itu. Inilah 
malapetaka yang disinggung-singgung dalam ayat ini. Satu-satunya harapan umat 
Islam di zaman yang penuh bencana ini, diungkapkan di akhir ayat ini — yaitu agar 
mereka tetap sabar dan bertaqwa. 
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lemparkan itu di belakang punggung 
mereka, dan mengambil harga yang 
rendah sebagai pengganti itu. Maka 
buruk sekali apa yang mereka beli. 

188. Janganlah engkau mengira bah¬ 
wa orang yang bergembira dengan apa 
yang mereka kerjakan, dan suka dipuji 
karena apa yang tak meraka kerjakan 
— janganlah sekali-kali engkau mengi¬ 
ra bahwa mereka akan selamat dari 
siksaan; mereka akan mendapatkan 
siksaan yang pedih. 




bj 




\j~> 1 uj i ' ■ 


189. Dan kerajaan langit dan bumj 
adalah kepunyaan Allah. Dan Allah itu 
berkuasa atas segala sesuatu. 


190. Sesungguhnya daL 
langit dan bumi, dan 
malam dan siang, 
gi orang yang m< 




dji j 

Z<9’ ' j'- «4 A, V ^ 


Kemenangan ¥» aum Muslimin 


terdatanya 
prgmtinya 
tanda ba- 
akal. 
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►yang mengmgat- 
|1 berdiri dan sambil 
sambil berbaring) di atas 
■eka, dan mereka mere¬ 
nungi^?™ tentang terciptanya langit 
dan bumi: Tuhan kami, Engkau tak 
menciptakan itu sia-sia! Maha-suci 
Engkau! Selamatkanlah kami dari sik¬ 
sa Neraka. 528a 
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528a Lih halaman berikutnya 
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192. Tuhan kami, barangsiapa Engkau 
masukkan Neraka, ia pasti Engkau 
hinakan. Dan bagi kaum lalim, mereka 
tak akan mempunyai penolong. 


193. Tuhan kami, sesungguhnya kami 
telah mendengar (seruan) seorang 
Penyeru yang menyeru kepada iman, 
serunya: Berimanlah kepada Tuhan 
kamu. Maka dari itu kami beriman. 
Tuhan kami, lindungilah kami dari do¬ 
sa, dan hapuslah keburukan kami, dan 
matikan kami bersama-sama orang 
yang tulus. 
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194. Tuhan kami, berilah kami ap 
yang telah engkau janjikan ke 
kami melalui para Utusan Dika 
janganlah Engkau hinakan k 
hari Kiamat. Sesungguhn 
itu tak pernah ingkar janji! 



195. Maka Tuhan 
kan doa merel 
tak menyia- 


:a ^engabul- 

-Nya): Aku fV > 

•erbuatan orang ^ ^ 


dalam Surat sebelumnya, Surat ini juga diakhiri dengan doa 
untuk kep^^^jaiWman, mengalahkan kekafiran, dan diakhiri pula dengan ramal¬ 
an tentAg keH%iangan akhir. Dua ayat pertama menguraikan ciri khas kaum muk- 
min^hkAna dinyatakan bahwa mereka bukanlah orang pertapa yang menyingkir 

unyi untuk berdzikir kepada Allah, dan bukan pula orang yang hanya 
a menaklukkan alam, tanpa berpikir tentang Allah dan Khalik alam semes¬ 
ta. Sebaliknya, kaum mukmin dilukiskan sebagai orang yang mengingat Allah di 
tengah-tengah kesibukan mereka dalam urusan duniawi, sambil berdiri dan sambil 
duduk dan sambil berbaring di atas lambung mereka, dengan demikian, kesadaran 
Ilahiyah mereka selalu menyertai di mana pun dan dalam keadaan bagaimana pun; 
sebaliknya, mereka berusaha pula menaklukkan alam dengan sepenuh kesadaran 
bahwa tak ada barang yang diciptakan sia-sia, dan dalam seluruh ciptaan itu ter¬ 
dapat tujuan-tujuan tertentu. Inilah tujuan utama yang digariskan oleh Islam bagi 
para pengikutnya, yaitu, menaklukkan diri sendiri dengan jalan berdzikir kepada 
Allah, dan menaklukkan alam dengan jalan menuntut ilmu pengetahuan. 
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yang beramal di antara kamu, baik 
pria maupun wanita, yang satu dari 
yang lain di antara kamu. Maka dari 
itu orang-orang yang berhijrah, dan 
diusir dari tempat tinggal mereka, dan 
dianiaya di jalan-Ku, dan bertempur 
dan dibunuh, niscaya Aku akan meng¬ 
hapus keburukan mereka, dan Aku 
masukkan mereka dalam Surga yang 
di dalamnya mengalir sungai-sungai 
— ganjaran dari Allah. Dan di sisi Allah 
adalah ganjaran yang baik. 529 

196. Janganlah sekali-kali kamu ter- /Jg y 

tipu oleh tindakan sebebas-bebasny^ ✓ 

dari kaum kafir di dalam negeri. 


JT- & 



197. Kesenangan untuk sementa 
Lalu tempat tinggal mereka ial 
raka. Dan buruk sekali tempat- 
itu. 

198. Tetapi orang-or^^v^ai^ ber- 
taqwa kepada Tuh^u?^^^, mereka 
akan memperol^^H^m yang di da¬ 
lamnya meng^y^igai-sungai; mere¬ 
ka menetai^tsaSHkamuan dari Allah. 
Dan apamn^l^ pada Allah itu lebih 
baik la^hlgi orang yang tulus. 
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199."TJ^di antara kaum Ahli Kitab JiT 

ada yang beriman kepada Allah, dan ' v " 


529 Inilah janji Allah yang meliputi pula para Sahabat Nabi yang berhijrah 
dari tempat kediaman mereka, dan yang dianiaya, dan yang bertempur bersama-sa¬ 
ma beliau. Akhir ayat ini menerangkan, bahwa janji akan dimasukkan dalam Surga, 
ini meliputi pula Surga di dunia, yang terpenuhi dengan kejayaan kaum Muslimin 
di lapangan duniawi. Adapun ganjaran di Akhirat, ini disebutkan tersendiri dalam 
kalimat di sisi Allah ada ganjaran yang haik. 
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(kepada) apa yang diturunkan kepada 
kamu dan yang diturunkan kepada 
mereka, mereka berendah hati kepada 
Allah —mereka tak mengambil harga 
yang rendah sebagai pengganti ayat- 
ayat Allah. Inilah orang yang memper¬ 
oleh ganjaran di sisi Tuhan mereka. 
Sesungguhnya Allah itu Yang Maha- 
cepat dalam perhitungan. 

200. Wahai orang yang beriman, ber¬ 
sabarlah, dan tingkatkanlah kesabaran 
kamu dan jagalah (garis depan). Dan 
bertaqwalah kepada Allah agar kamr^ 
beruntung. 530 
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530 Akhir ruku’ ini disam 
memerintahkan pula agar jika 
rendah hati, sebagaimana ditera 
nerangkan tiga kunci kemenangan! 
kuat dalam menghadapjMobaau^i 
ialah musabarah artinA>b«*/onWi 
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kemenangan kaum Muslimin, 
peroleh kemenangan, mereka harus 
m Surat sebelumnya. Akhir ayat ini me- 
pertama ialah shabr artinya tabah dan 
cm tekun menjalankan kebaikan. Yang kedua 
-lomba dalam kesabaran dan ketabahan, atau 


berusaha untuk m 
artinya menemu 
musuh. Tiga mer 
ti rohani. 


musuh dalam kesabaran. Yang ketiga ialah ribath 
sukan di garis depan untuk menanggulangi serangan 
a ter^lbut mempunyai makna yang wajar dan mempunyai ar- 
diajarkan di sini ialah agar dalam pertempuran, orang harus 
mempenj^Mjgaa Keshbaran melebihi kesabaran musuh, dan tetap siap-siaga meng- 
hadapiAusu^^i garis depan; adapun makna lain ialah orang harus tetap teguh 
dalaAiaAiyingkirkan kejahatan dan taat kepada Allah dan berusaha untuk melebi- 
^n dalam kesabaran, dan untuk tetap waspada terhadap serangan setan 
depan. Apa yang dimaksud dengan kalimat terakhir ini diterangkan dalam 
Hadits 7 “Barang halal itu sudah terang, dan barang haram pun sudah terang, dan di 
antara dua itu, terdapat barang yang diragukan, yang kebanyakan orang tak tahu. 
Maka barangsiapa menjaga diri dari barang yang diragukan, ia menjaga agamanya 
dan kehormatannya tak ternoda; dan barangsiapa terjerumus ke dalam barang yang 
diragukan, ia bagaikan gembala yang menggembala ternaknya di perbatasan tanah 
yang dilindungi — ia mungkin masuk ke dalamnya. Ketahuilah bahwa tiap-tiap raja 
mempunyai tanah yang dilindungi, dan ketahuilah bahwa tanah yang dilindungi 
oleh Allah ialah apa yang Ia haramkan” (B. 2:38). Jadi, disamping tak melalaikan 
keperluan duniawi, Qur’an pun bertujuan menyempurnakan rohani manusia. [] 
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SURAT 4 

AN-NISA’: WANITA 
(Diturunkan di Madinah, 24 Ruku’, 176 a 


Surat ini dinamakan An-Nisa’ atau Wanita, k 
membahas hak-hak wanita. 

Hubungan Surat ini dan Surat sebelunmv<Tad 
ini membahas perang Uhud, sedangkan SurB 
bulkan oleh perang itu. Dengan banyaknya yan 






urat ini, mratama sekali, 


an: Surat sebelum 
eadaan yang ditim- 
tentara Islam, banyak 
perhatikan nasibnya, dan 
urat ini dibuka. Dua ciri uta¬ 
ra Muslimin dan larinya kaum 
enyebabkan putusnya hubungan 
lah yang dibahas dalam Surat ini. 
an yang bertalian dengan tugas perwa- 

* i tanggungannya. Ruku’ kedua mengangkat 
l ' 


sekali ditinggalkan anak yatim dan janda y 
dengan kewajiban memelihara dua jenis or^n 
ma perang Uhud ialah gugurnya seju 
munafik; lalu disusul timbulnya ke 
dengan kaum Yahudi; tiga pokok pe 

Ruku’ pertama menggariskan pe 
lian terhadap anak yatim yanAmen; 

derajat kaum wanita setig^^^ngaTTkaum pria, dan meletakkan undang-undang 
baru tentang hukum 
punyai hak untuk 
membahas perlaj 
kebiasaan mei 
membahas 
hak kep; 
hendal 


[s’ 


[a menurut bangsa Arab, kaum wanita tak mem- 
:ayaan keluarga yang meninggal dunia. Ruku’ ketiga 
iar%terhadhp kaum wanita pada umumnya, dan meniadakan 
:an kaum wanita sebagai barang warisan. Ruku’ keempat 
[ang^ak boleh diambil sebagai istri, dan ruku’ kelima memberi 
:aunn 4 mita untuk membelanjakan hasil usaha mereka menurut ke- 
l; pada permulaan ruku’ keenam ditunjukkan bagaimana cara meng- 
;rjadi perselisihan antara suami dan istri, lalu dilanjutkan dengan 
:ah secara umum, dan menjelang akhir ruku’, diketengahkan masalah 
kaum munafik. 

Ruku’ ketujuh dan kedelapan, setelah menekankan pentingnya kesucian la¬ 
hir dan batin, dengan menunjukkan bagaimana kaum Yahudi melalaikan kesucian 
batin, dan bagaimana mereka, karena iri hati terhadap kaum Muslimin, memihak 
kaum kafir; dan setelah memerintahkan kaum Muslimin supaya tetap berlaku adil, 
ruku’ kesembilan memberitahukan kepada kita bagaimana kita harus memperlaku¬ 
kan kaum munafik yang menolak keputusan Nabi Suci untuk ikut bertempur. Lalu 
dalam ruku kesepuluh kita diberitahu bahwa masalah perang adalah masalah hi- 
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dup-matinya kaum Muslimin. Ruku’ kesebelas membahas sikap kaum munafik, dan 
ruku’ kedua belas menerangkan bagaimana perlakuan kita terhadap kaum munafik. 
Ruku’ ketiga belas menerangkan bagaimana dan sampai seberapa jauh orang yang 
membunuh orang Islam boleh diampuni, karena sudah berkali-kali kaum Muslimin 
dibunuh secara khianat dan curang. Ruku’ keempat belas menerangkan bahwa kaum 
Muslimin yang terpaksa tinggal bersama-sama musuh, dan bukan karena kemauan 
sendiri, harus diampuni. Ruku’ kelima belas memperingatkan kaum Muslim^agar 
jangan sampai disergap oleh musuh pada waktu menjalankan shalat. Ruk 
belas dan ketujuh belas menerangkan percakapan rahasia kaum m 
kedelapan belas mengutuk penyembahan berhala, karena yang dibj 
ruku’-ruku’ sebelumnya ialah kaum munafik yang menyembah 
demikian berakhirlah pembahasan masalah kaum munafik, 

Sebelum mengemukakan pokok persoalan nomor tig^an^Bbfhas dalam 
Surat ini, ruku’ kesembilan belas kembali membicarakan perlf^arjlng adil terha¬ 
dap anak yatim dan kaum wanita, dan masalah iJBfcicarakan srotra umum dalam 
ruku’ keduapuluh; dalam ruku’ ini dibicaraMp pr^^rang^iunafik di kalangan 
kaum Yahudi. Ruku’ berikutnya meramal 


menerangkan bahwa kepercayaan mere 
mendatangkan kebaikan apa pun, jika mere 
luh dua menerangkan pendurhakaan m 
kematian Nabi ‘Isa pada kayu palang, 
da mereka bahwa semua ramalan 
Muhammad, sedang ruku’ tera 
setelah dengan singkat menyin 
hankan Nabi ‘Isa. 

Karena Surat ini 
Uhud, maka tak dira 
dinya perang Uhu 


bah 






« 


> 


at mereka, di samping 
yang sudah-sudah tak 
abi Suci. Ruku’ keduapu- 
n palsu mereka terhadap 
uluhtiga memberitahukan kepa- 
dah, meramalkan munculnya Nabi 
p uraiannya dengan masalah waris, 
satan kaum Nasrani karena mempertu- 


Surat ini adala 
diturunkan 
bahwa ad 
dan 


« anyak persoalan yang ditimbulkan oleh perang 
va Surat ini diturunkan tak lama sesudah terja- 
( emikian, baik dalam susunan maupun dalam urutan, 
dari Surat sebelumnya. Jadi, sebagian besar Surat ini 
ijrah keempat, sekalipun tak ada alasan untuk menolak 
yang diturunkan menjelang berakhirnya tahun Hijrah ketiga, 
hijrah kelima. 

dapat Noeldeke bahwa ayat 115-125 dan ayat 130-132 termasuk 
iyyah, yang diturunkan berdasarkan kenyataan bahwa dalam ayat terse- 
hudi “dikatakan dalam suasana persahabatan”, ini adalah keliru, kare- 
aimana diterangkan dalam tafsir nomor 478 dan di tempat lain, Nabi Suci 
selalu bersikap jujur terhadap kaum Yahudi, sekalipun mereka bersikap memusuhi 
beliau; oleh karena itu, ayat-ayat tersebut termasuk golongan wahyu yang diturun¬ 
kan dalam tahun Hijrah keempat atau kelima.[] 
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Ruku’ 1 

Tugas para wali terhadap anak yatim 


Dengan nama Allah, Yang Maha-pe- 
murah, Yang Maha-pengasih. 

1. Wahai manusia, bertaqwalah ke¬ 
pada Tuhan kamu, yang menciptakan 
kamu dari jiwa satu, dan menciptakan 
jodohnya dari (jenis) yang sama, 531 
dan membiakkan dari dua (jenis) itu, 
banyak pria dan wanita. 532 Dan ber- 



djJ 







.XJS 





531 Dalam bahasa Arab, kata naf s dipakaplalil^pTi ga pa; yang pertama 
dalam kalimat kharajat nafsuhu; dalam hal ini dan yang kedua, 

penggunaan kata naf s dalam arti seantero bd^ng, diBpft’nBrir). Arti yang kedua 
inilah yang dipakai oleh Qur’an dalam menciptal^Mpcu^P^mg dalam hal ini, terje- 



rti inti. Hal ini dijelaskan 
ri kalangan kamu sendiri 
atau inti yang sama seperti ka- 
i arti kata anfusikum dalam ayat 
is yang sama (AH, Rz). Hasan juga 



mahan kata naf s yang betul ialah jenis yang 
dalam 16:72: “Dan Allah membuat jodoh 
bahasa Arabnya min anfusikum, yang artii 
mu. Sebagian mufassir mengambil 
ini, yakni Dia menciptakan jodohm 

menerangkan kalimat anfusikum dalai^rfi jenis yang sama (AH dalam 7:189). 

■ ia Aciptakan, ini tak diterangkan dalam Qur’an 

rnPnaan Kitab Bibel bahwa Hawa diciptakan dari 
dibenarkan. Kaum Muslimin tak dapat membe- 
n enam ribu tahun yang lalu. Kaum Imamiyyah 
lenerangkan bahwa Allah telah menciptakan tiga 
dianggap bapak kita; malahan salah seorang pe- 
lagi bahwa sebelum Adam bapak kita, Allah telah 
n beribu-ribu Adam (RM). Demikian pula kaum 
n bahwa bumi kita adalah satu-satunya bumi di 
n berkata bahwa dalamv alam semesta ini terda- 
g masing-masing lebih besar daripada tata-surya 

Kiia u^ivij. 

Adapun kalimat — Yang telah menciptakan kamu dari jiwa satu dan men¬ 
ciptakan jodohnya dari (jenis) yang sama — ini hanya menyatakan kesatuan umat 
dan persamaan kaum pria dan wanita. Di tempat lain kita diberitahu, bahwa bagi 
kita telah diciptakan jodoh dari kalangan kita sendiri: “Dan Allah membuat jodoh 
untuk kamu dari kalangan kamu sendiri” (16:72). 

532 “Banyak wanita dan pria” ini berasal dari sepasang suami isteri. Ayat 
ini tidak harus berarti sepasang ayah dan ibu bagi seluruh umat manusia. Rupa-ru¬ 
panya arti yang terkandung dalam ayat ini ialah untuk mengingatkan manusia akan 
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taqwalah kepada Allah, kepada Siapa 
kamu saling menuntut (hak kamu), 
dan (terhadap) ikatan keluarga. 533 
Sesungguhnya Allah itu selalu meng¬ 
awasi kamu. 



2. Dan berikanlah kepada anak yatim 
harta mereka, dan janganlah menukar 
(dengan) barang buruk sebagai peng¬ 
ganti barang (mereka) yang baik, dan 
janganlah menelan harta mereka (de¬ 
ngan menambahkannya) kepada harta 
kamu. Sesungguhnya ini adalah dosa 
yang besar. 534 




©iStf’e 
-% * 


^5 S 



3. Dan apabila kamu kuatir bahw 
kamu tak dapat berlaku adil terh 
anak yatim, maka kawinilah 
yang baik bagi kamu, dua, 
atau empat; 535 tetapi apa 









7 *. I . > Z''P' 


kuatnya ikatan keluarga, ^Aagau^na diterangkan dalam kalimat berikutnya. 

533 Kata a aki^t kata rahim, artinya rahim ibu atau tempat asal 

mula seorang ba u iitol uWi^b itu berarti keluarga, yang oleh sebagian mufassir, 
terbatas pada pihak wanita saja; atau berarti pula ikatan keluarga 

(T, LL). A 

534 ^B^Mihara anak yatim adalah perintah yang mula-mula sekali diberi¬ 
kan olet^^™AlsSmi; dan Nabi Suci sangat menaruh perhatian akan nasib kaum 
miskin^mcMB yatim. Lihatlah tafsir nomor 282, 283 dan 9:15-16, yang mene- 
rar^fcj^ahwa memelihara “anak yatim dan orang miskin yang berbaring di tanah” 
(JLilaKH^sebagai tugas mendaki gunung, tetapi tugas itu harus dilaksanakan 

sempurna. Masalah itu dikemukakan di sini secara terperinci mengingat 
semakm meningkatnya jumlah anak yatim yang disebabkan oleh perang. 

535 Ayat ini mengizinkan poligami dengan syarat-syarat tertentu; ini bu¬ 
kan perintah poligami, dan bukan pula izin menjalankan poligami tanpa syarat. 
Hendaklah diingat bahwa penjelasan yang lazim diberikan mengenai ayat ini adalah 
berlandaskan satu Hadits yang diriwayatkan oleh Imam Muslim, yang menerang¬ 
kan bahwa Siti ‘Aisyah mengartikan ayat ini, bahwa: “Jika orang yang memelihara 
anak yatim wanita kuatir tak dapat berlaku adil kalau mengawini mereka, henda¬ 
klah ia mengawini wanita lain. Walaupun Hadits ini sahih, namun jika ini diambil 
sebagai penjelasan, perlu sekali ditambahkan beberapa kalimat yang tak terdapat 
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kuatir bahwa kamu tak dapat berlaku 
adil, maka (kawinilah) satu aja, atau 
apa yang dimiliki oleh tangan kanan 
kamu. Ini adalah lebih tepat agar ka¬ 
mu tak menyeleweng. 536 



dalam ayat aslinya; padahal arti ayat ini akan lebih jelas dan lebih selaras d. 
ayat di muka dan di belakangnya, jika tak ditambahkan kalimat-kalimat la 
yang paling tepat ialah penjelasan seperti tersebut di bawah ini. Kami te 
bahwa Surat ini diturunkan untuk memberi petunjuk kepada kaum M 
mengalami macam-macam keadaan, setelah terjadi perang Uhud^B^p 
telah dibahas dalam Surat sebelumnya. Dalam perang Uhud tqjh 
700 tentara Islam, dan korban pertempuran yang tidfik sedikit i 



keluarga* 



r 70 dari 
^n Jik mengu- 
eka adalah 
#a- Dan agaknya 
pertempuran yang 
nak yatim yang ha- 
entu akan mengalami 
ermulaan Surat ini, kaum 
£luarga. Karena umat manu- 



rangi jumlah kaum pria, yang karena mereka itu 
pelindung dan pemberi nafkah yang semestiny 
jumlah korban akan semakin meningkat, mengi 
masih harus dilakukan. Dengan demikian t<®kdila 
rus ditanggung oleh janda yang ditinggalkan, 
kesulitan dalam mencari nafakah. Oleh seba 
Muslimin diperingatkan supaya menghor 
sia dilukiskan berasal dari satu nenek moJRijfe^Rka paham kekeluargaan di sini 
diberi arti yang luas, yakni sebenarn^|kkal^^nanusia itu mempunyai pertalian 
satu sama lain. Ayat kedua khusus r^n|W^erintah supaya memelihara anak ya¬ 
tim. Dalam ayat ketiga kita diberitahu mkdm apabila mereka tak dapat berlaku adil 
terhadap anak yatim, merek»oleh j^ngawini janda itu; dengan demikian, anak- 
anaknya akan menjadi an^fcjAekaWndiri; dan oleh karena jumlah janda saat itu 
lebih banyak dari iuml ak p reMmreka diperbolehkan beristeri dua, tiga atau empat. 
Jadi terang sekali baJ^^fcAkawin lebih dari satu, ini diberikan pada waktu umat 
Islam sedang men^al\ni keacraan darurat, dan Sunnah Nabi Suci mengawini janda, 
demikian pula t^Bfc^ang diberikan oleh para Sahabat, memperkuat keterangan 
ini. Dalam ajM^kizmcan pula mengawini anak yatim wanita, karena pada waktu 
itu anak v4m\S|a juga mengalami kesulitan seperti yang dialami oleh janda, 

ini memang bersifat umum. Lihatlah tafsir nomor 630. 
i tambahkan di sini bahwa menurut Islam, poligami bukanlah 
perarcn^^melainkan keadaan darurat, baik dalam teori maupun praktek, yang 
dapat mengobati banyak kejahatan, teristimewa yang melanda masyarakat Eropa. 
Bukan hanya disebabkan karena jumlah wanita lebih banyak daripada jumlah pria, 
melainkan banyak pula sebab-sebab lain, yang bukan saja menyangkut urusan mo¬ 
ral, melainkan pula menyangkut kesejahteraan fisik masyarakat. Pelacuran, suatu 
kejahatan besar dalam dunia maju sekarang ini, benar-benar suatu penyakit yang 
menyebabkan meningkatnya anak jadah; kejahatan ini praktis tak dikenal di nega¬ 
ra-negara yang menjalankan peraturan poligami sebagai tindakan penyembuhan. 

536 Yang dimaksud dengan apa yang dimiliki oleh tangan kanan kamu 
ialah wanita yang ditawan pada waktu perang. Dalam ayat ini, Qur’an mengizinkan 


dan buj 
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4. Dan berikanlah kepada (mempelai) 
wanita maskawin mereka sebagai pem¬ 
berian cuma-cuma. Tetapi jika mereka 
berkenan memberikan sebagian (mas¬ 
kawin) itu kepada kamu, maka makan¬ 
lah itu dengan lezat dan nikmat. 537 

5. Dan janganlah kamu menyerahkan 
harta kamu yang telah Allah jadikan 
untuk kamu sebagai alat pemelihara¬ 
an, 538 kepada anak yang belum sem¬ 
purna akalnya, dan rawatlah mereka 
dari (penghasilan harta) itu, 539 dan 


-f 









perkawinan dengan mereka. Adapun syarat- 
mor 561, yang mengizinkan perkawinan * 
berkawin dengan wanita mukmin merdeka. 

537 Di sini digunakan kata shad^at^^^Mh ya kata shaduqah (dari kata 
shidq, artinya kebenaran), maknanya^Sfctfnu^^ Adapun kata shadaqah yang 
berarti sedekah, sekalipun sama akaiB^^BRun berlainan maknanya. Adapun 
kata lain yang berarti maskawin ijfH^^a/J^fan shudaq. Setiap wanita yang diambil 
sebagai isteri, wajib diberi “mas^^Mj^dk ia wanita merdeka, anak yatim wani¬ 
ta, ataupun wanita tawanan peran Afijumikianlah tiap-tiap wanita memulai hidup 


berumah tangga sebagai 
perkawinan adalah s 
banyak hal, menin 
Maskawin harus 
lai wanita. Un 
itu, ia bole 
r ikan s e 
pada 
wa 






an, lihatlah tafsir no- 
erang, jika ia tak dapat 


Lenum 


a$ 


ng yftog memiliki sedikit kekayaan, dengan demikian, 
u aW untuk mengangkat derajat wanita, dan dalam 
udukan isteri pada tingkat yang sama dengan suami, 
ada waktu akad nikah, dan ini menjadi hak milik mempe- 
kkan bahwa isteri menjadi pemilik penuh dari maskawin 
ikan itu kepada siapa saja sesukanya, bahkan ia dapat membe- 
win itu kepada suaminya. Tetapi dalam praktek, maskawin itu 
mn^^iiakui sebagai pinjaman sang suami kepada isteri, yang sewaktu- 
k at ditagih manakala dikehendaki oleh sang isteri. 

Yang dimaksud harta kamu ialah harta anak yatim yang berada dalam 
p^i^Hasan kamu sebagai wali. Ayat ini meletakkan dasar pokok tentang Court 
ofWoras (Perwalian Anak Yatim). Ayat ini mengharuskan adanya perwalian bagi 
semua anak yang belum sempurna akalnya, baik karena belum dewasa atau karena 
sebab lain. Qiyam artinya Rezeki atau alat pemeliharaan atau alat yang menguat¬ 
kan. Di satu pihak, Qur’an menekankan tak kekalnya kehidupan dunia, tetapi di lain 
pihak, Qur’an mengajarkan bahwa harta itu bukanlah barang yang harus dipandang 
rendah atau harus diboroskan, karena, harta itu adalah alat penghidupan. 

539 “Buatlah (harta) itu sebagai alat untuk memelihara mereka dengan ja¬ 
lan memutarkan itu dalam perdagangan dan mencari keuntungan, sehingga kamu 
dapat membiayai mereka dari keuntungan itu, dan bukan dari uang modal” (AH). 
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berilah mereka pakaian, dan berilah 
mereka pendidikan yang baik. 540 

6. Dan ujilah anak yatim sampai me¬ 
reka cukup umur untuk kawin. 541 
Lalu jika menurut pendapatmu me¬ 
reka sudah dewasa akalnya, serah¬ 
kanlah kepada mereka harta mereka, 
dan janganlah kamu makan harta itu 
dengan berlebih-lebihan dan terburu 
nafsu kalau-kalau mereka besar (men- 


Rz juga memberi penjelasan seperti itu. Sehubun 
berbunyi: “Barangsiapa menjadi wali anak yatim mn 
memutarkan itu dalam perdagangan, dan jangan^] 
kembangkan, sehingga (kekayaan) itu akan * su 
540 Biasanya kalimat ini diterjemahka 
ngan kata-kata yang baik. Tetapi lihatlah 
bahwa kata qaul itu dipakai untuk menya 
membicarakan perawatan dan pakaianba 1 
kini Qur’an menaruh perhatian ke 
perlukan, yaitu pendidikan. Sudah 
ilmu; membaca dan menulis^ 96:1-5 
dan Nabi Suci bersabda ba 
halnya mencari harta: “T 
diberi kekayaan dan 
kebenaran (2) Oran 
mengajarkan itu” 
belian. Nabi S 
mempunyai 
kepadany 

(B. 3 : 

dan 




?<■ 3 .P 


P L 


vlij. 




me 



ngan itu,"^l^satu Hadits 
uny^harta, hendaklah 
^Rayaan) itu tak di- 
yar zakat” (Msj. 6). 
h kepada mereka de- 
124, yang menerangkan 
macam perbuatan. Sesudah 
tim dengan cara yang pantas, 
besar lain yang sangat mereka 
laan, Islam menaruh perhatian akan 
'alah pesan Qur’an yang pertama kali, 
ilmu adalah wajib bagi manusia seperti 
yafl^patut diiri selain dua (hal): (1) Orang yang 



eh Allah, lalu membelanjakan itu untuk membela 
k aruniai ilmu oleh Allah, lalu mengadili dengan itu dan 
hkan beliau sangat menekankan pendidikan budak- 
da: “Orang akan memperoleh ganjaran duakali lipat, jika ia 
a, yang ia ajarkan sopan santun yang baik dan ia berikan 
n yang baik, lalu ia beri kemerdekaan, dan menikahkan dia” 
yang dibicarakan oleh Qur’an di sini ialah pendidikan anak yatim, 
an dalam ayat berikutnya yang menyuruh para wali supaya “meng- 
[tim yang menjadi tanggungan mereka. 

Kata-kata ini menerangkan lebih lanjut, bahwa wali itu bukan hanya 
bertanggung-jawab atas pendidikan anak yatim seperti tersebut dalam akhir ayat 
sebelumnya, melainkan diwajibkan pula mengamati dan melihat kemajuan yang 
mereka buat. Menurut Imam Abu Hanifah, usia dewasa ialah setelah orang menca¬ 
pai usia 18 tahun, tetapi jika kedewasaan akal tak tercapai pada usia 18 tahun, maka 
batas usia (dewasa) harus diperpanjang. Selain itu, ayat ini menerangkan bahwa 
perkawinan, baru boleh dilakukan setelah orang mencapai usia dewasa, karena 
dalam ayat ini dikatakan bahwa waktu perkawinan ialah setelah orang mencapai 
usia dewasa. 


541 
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jadi dewasa). 542 Dan barangsiapa kaya, 
hendaklah ia menjauhkan diri, dan ba¬ 
rangsiapa melarat, hendaklah ia makan 
sepantasnya. 543 Dan jika kamu menye¬ 
rahkan harta mereka kepada mereka, 
panggillah saksi di hadapan mereka. 
Dan Allah sudah cukup sebagai Hasib 
(Yang membuat perhitungan). 

7. Kaum pria memperoleh bagian dari 
apa yang ditinggalkan orangtua dan 
kaum kerabat, dan kaum wanita juga 
memperoleh bagian dari apa yang di¬ 
tinggalkan orangtua dan kaum kerabat£ 
baik sedikit ataupun banyak — ba^n 
yang sudah ditentukan. 544 








membelanjakan kekayaan anak ya- 
ntuk memboroskan itu sebelum mereka 


542 Artinya: janganlah 
tim yang belum dewasa, denga 
mencapai usia dewasa. 

543 Kalimat ini lAigiziatanpembayaran upah yang pantas kepada orang 
yang mengurus harta a^^atir^^iambilkan dari kekayaan anak yatim, jika yang 
mengurus kekayaaij|[tu^^m:aya. Upah yang dibayarkan itu harus pantas, selaras 

n selaras pula dengan pekerjaan yang ia lakukan, 
ngairtangsa Arab, wanita dan anak-anak tak mendapat bagian 
k a mempunyai patokan demikian: “Orang tak memperoleh bagi- 
gyang dapat melempar lembing” (Rz). Adapun sebabnya ialah, 
mum di Tanah Arab sebelum Islam, selalu dalam keadaan perang, 


dengan nilai kek 

544 Di 
waris, kare 
an waris 
karen 


01 


;a< 


se 


L ang dimasukkan hitungan hanyalah mereka yang dapat menjalankan pe- 
ahan besar tentang peningkatan derajat wanita dari tingkat yang paling 
ke tingkat yang sama dengan pria, membuktikan seterang-terangnya bahwa 
tegaknya perdamaian merupakan salah satu hal yang dituju oleh agama Islam. 

Prinsip yang diundangkan dalam ayat ini adalah landasan hukum Islam 
tentang waris. Anak dan kaum kerabat atau jika ini tak ada, keluarga yang agak 
jauh, baik pria maupun wanita, semuanya merupakan ahli waris yang sah; jadi, 
seluruh harta pusaka bukanlah jatuh ke tangan anak laki-laki yang paling tua. Biar 
bagaimanapun alasan orang yang tak menyetujui prinsip ini, karena dianggapnya 
memecah-belah harta kekayaan menjadi bagian yang kecil-kecil, namun satu hal 
sudah pasti bahwa peraturan ini selaras dengan asas demokrasi dan persaudaraan 
umat manusia, yang diusahakan tegaknya oleh Islam. 





Surat 4 


Hukum Waris 


271 


8. Dan apabila keluarga 545 dan anak 
yatim dan kaum miskin menghadiri 
pembagian, berilah mereka sebagian 
dari itu dan berkatalah kepada mereka 
kata-kata yang baik. 

9. Dan hendaklah orang-orang takut 
kalau-kalau di belakang (hari), mereka 
meninggalkan keturunan yang lemah 
yang mereka merasa cemas akan (na¬ 
sib) mereka; maka hendaklah mereka 
bertaqwa kepada Allah dan berkata 
dengan kata-kata yang benar. 

10. Sesungguhnya orang yang makai^ 
harta anak yatim dengan sewenang- 
wenang, mereka menelan api dala 
perut mereka. Dan mereka akan di 
sukkan dalam Api yang menyala 











larrw ^ 
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k ▼ 
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Huj^m Waris 


11. Allah meme 
kamu tentang a 
laki-laki me 


sama 
tetapi 
dua, 54 


kepada 
kamu; anak 
eh bagian yang 
nak perempuan; 
rempuan lebih dari 
a memperoleh dua perti- 


* t 




• * 



545 Yang dimaksud di sini ialah keluarga yang agak jauh, yang karena se¬ 
suatu hal, tak berhak memperoleh waris. 

546 Yang dimaksud wanita di sini ialah anak perempuan. Jika anak perem¬ 
puan merupakan satu-satunya ahli waris, mereka berhak memperoleh bagian dua- 
pertiga. Bagian dua-pertiga, yang diberikan kepada “anak perempuan” lebih dari 
dua, ini tetap diberikan, sekalipun anak perempuan itu hanya dua; tetapi jika anak 
perempuan hanya satu, ia berhak memperoleh separoh, sebagaimana diuraikan da¬ 
lam kalimat berikutnya. Bandingkanlah dengan ayat 176; di sana diterangkan dua 
saudara perempuan, tetapi itu mencakup lebih dari dua. 
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ga dari barang yang ditinggalkan; dan 
jika anak perempuan hanya satu, ia 
memperoleh separoh. Dan bagi ayah 
ibunya, masing-masing memperoleh 
seperenam dari barang yang ditinggal¬ 
kan, jika ia (yang meninggal) mempu¬ 
nyai anak; tetapi jika ia tak mempunyai 
anak, maka yang mewaris (hanyalah) 
ayah ibunya, dan ibunya memperoleh 
sepertiga; tetapi jika ia (yang mening¬ 
gal) mempunyai saudara, maka ibu¬ 
nya memperoleh seperenam, setelah 
wasiyat yang diwasiyatkan atau pin¬ 
jamannya) dibayar lunas. 547 Orangtua^ 
kamu dan anak-anak kamu; kamu^k 
tahu yang mana di antara mereka yan 
paling dekat faedahnya bagi kamu, 
lah peraturan dari Allah. Sesunat 
nya Allah itu senantiasa Ya 
tahu, Yang Maha-bijaksana 

12. Dan kamu merpj^roleK :35paroh 
dari barang yang (Ji||^jalkm istri ka¬ 
mu jika merekaJfc^^S^punyai anak; 
tetapi jika m*ilS^^pmpunyai anak, 
bagian kaij^y^ilah seperempat dari 
apa yan^|^S^L tinggalkan, setelah 
wasiy^C^tfllpiereka wasiyatkan atau 
pii^fc^n (dibayar lunas); dan mereka 
^faj^^Sbmperoleh seperempat dari 
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547 ni adalah hal kedua, dan membahas masalah waris jika yang meninggal 
meninggalkan ayah dan ibu. Dalam hal ini dua orang tua itu mengambil lebih dahu¬ 
lu bagian mereka masing-masing, dan sisanya dibagikan kepada anak, jika yang me¬ 
ninggal mempunyai anak; tetapi jika tak mempunyai anak, maka bagian ayah-ibu 
ditambah. Tetapi jika yang meninggal mempunyai saudara, ibunya hanya mendapat 
bagian yang sama seperti yang ia peroleh jika yang meninggal mempunyai anak. 

Hendaklah diingat bahwa dalam segala hal, wasiat dan utang harus dibayar 
lebih dahulu, sebelum dibagikan kepada ahli waris. 




Surat 4 


Hukum Waris 





barang yang kamu tinggalkan jika 
kamu tak mempunyai anak; tetapi 
jika kamu mempunyai anak, bagian 
mereka adalah seperdelapan dari apa 

yang kamu tinggalkan, setelah wasiyat &2Sa?v6*alS 
yang kamu wasiyatkan atau pinjaman 
(dibayar lunas). 548 Dan jika seorang 
pria atau wanita yang tak mempunyai 
anak, meninggalkan kekayaan yang 
harus diwaris, dan ia mempunyai 
saudara laki-laki atau saudara perem¬ 
puan, 549 maka tiap-tiap orang dari me- 
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548 Ini adalah hal ketiga, dan membah^nas; 
gal meninggalkan suami atau isteri, yang mempr^akandl 


kwari^jca yang mening- 
_ ja-mula suami atau 

isteri mengambil lebih dahulu bagiannya, se|^ti hal^^tya^Tan ibu, dan selebih¬ 
nya, dibagikan kepada anak. 

Jika tiga-tiganya ada semua, yaitu oi^gTl^y^Pmi atau isteri, dan anak, 
maka pertama kali harus dibagikan kepad^ *an pertama, dan selebihnya 

dibagikan kepada anak, baik anak 1 aki-1 akanak perempuan, atau kedua- 
duanya — anak laki-laki dan anak pafrtfc^ia^pagian dua pertiga yang diberikan 
kepada dua anak perempuan atau lel^fi,fflB^iya diberikan apabila yang meninggal 
tak mempunyai orang tua, suami atau tetapi jika ia mempunyai itu, mereka 
hanya berhak atas kelebihai^ta, sea^tOialnya anak laki-laki atau anak laki-laki 
dan anak perempuan. ™ 

Adapun praktekM^H^Memikian; dan untuk memecahkan kesulitan, di¬ 
pakainya hukum ‘aul disahkan untuk pertama kali oleh ‘Ali, Khalifah 

keempat, yang t aj^a ]\ditan^ tentang bagian isteri, yang mewaris bersama-sama 
ahli waris lain^^J^^ia orang tua dan dua anak perempuan, beliau menjawab; 
“tanpa pikir. 


seperdela 
dua an 


l, kal 


sem 

ahli 


ini 


i” bahwa isteri mendapat bagian sepersembilan — bukan 
jika diambil sepertiga untuk dua orang tua, dua-pertiga untuk 
puan, dan seperdelapan untuk isteri, maka jumlahnya akan menjadi 
japan; oleh sebab itu, ‘Ali memutuskan agar bagian masing-masing 
ikurangi dari bagian semestinya, sehingga imbangannya menjadi sama 
(T). KesullPan semacam itu tak akan timbul apabila ahli waris bukan anak perem¬ 
puan, melainkan anak laki-laki, atau anak laki-laki dan anak perempuan. Andaikata 
‘Ali memutuskan untuk memberikan kelebihan harta waris itu kepada dua anak pe¬ 
rempuan, setelah diambil seperdelapan untuk isteri dan sepertiga untuk dua orang 
tua seperti halnya pembagian kepada dua anak laki-laki, atau anak laki-laki dan 
anak perempuan, niscaya masalah ‘aul tak akan timbul. 

549 Para mufassir berpendapat bahwa yang dimaksud saudara laki-laki 
atau saudara perempuan di sini ialah saudara laki-laki atau saudara perempuan 
seibu; adapun masalah saudara laki-laki atau saudara perempuan seibu-sebapa, 
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reka mendapat seperenam; tetapi jika 
mereka lebih banyak dari itu, mereka 
bersekutu dalam sepertiga, setelah (di¬ 
bayar) wasiyat yang diwasiyatkan atau 
pinjaman, yang tak merugikan (orang 
lain). 550 Inilah peraturan dari Allah; 
dan Allah itu Yang Maha-tahu, Yang 
Maha-penyantun. 

13. Ini adalah batas-batas Allah. Dan 
barangsiapa taat kepada Allah dan 
Utusan-Nya, Ia akan memasukkan dia 
dalam Surga yang di dalamnya meng¬ 
alir sungai-sungai, mereka menetap 
sana. Dan milah hasil yang besar. 


s>J& 31 s 


'T Ai « ■*" 3^ J , Jf.Jta . 

j* % 9^ 

> i l ^ i -'Si. Y f J’ 'J 

«w' cyS 


J? A 




atau saudara laki-laki dan saudara peremp 
Surat ini. Adapun alasannya ialah karen^Dai 
kayaan yang harus diwaris adalah kepijp^^^c 
kalalah ialah orang yang tak mem 
kata kalalah mempunyai dua m 
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anak, baik ia mempunyai oran 
yang tak mempunyai anak dan o 
nya ia menjadi lelah ataijAenat^de 
tak mempunyai ana /c «^LriVavaMt 
arti orang yang 
atau tidak. Dirr 
mempunyai 
akal sekali* 
sebutkai 
anak, 




ni dibahas dalam ayat 176 
maupun dalam ayat 176, ke¬ 
rasan, dan biasanya yang dianggap 
W dan ayah-ibu. Tetapi sebenarnya, 
M berarti orang yang tak mempunyai 


5 

tidak, dan kalalah berarti pula orang 
tua. Kalalah berasal dari kata kalla, arti- 
karena itu, makna aslinya ialah orang yang 
ayaWSn bahwa I’Ab menjelaskan perkataan ini dalam 
alkan keturunan, baik ia meninggalkan orang tua 
ula bahwa ‘Umar berkata, kalalah ialah orang yang tak 
hatlah kitab Ghara’ib Al-Qur’an. Oleh sebab itu, masuk 
lah yang disebutkan di sini, berlainan dengan kalalah yang di- 
176. Kalalah dalam ayat ini berarti orang yang tak mempunyai 
punyai orang tua, oleh karena itu, saudara laki-laki dan saudara 
hanya mendapat bagian seperenam, karena mereka bukanlah ahli waris 
;a, sedangkan kalalah yang disebutkan dalam ayat 176 ialah orang yang 
Lpunyai anak dan orang tua, oleh karena itu, saudara laki-laki dan saudara 
perempuan memperoleh seluruh harta pusaka. 

550 Oleh karena mereka tak mempunyai anak, maka mungkin sekali me¬ 
reka membebani harta pusaka mereka dengan berbagai utang yang tak perlu, atau 
bahkan mengaku punya utang, yang sebenarnya tak pernah mereka lakukan, dan 
mungkin pula mereka membuat wasiyat hingga mereka tak meninggalkan apa-apa 
lagi untuk diwaris dengan sah; oleh karena itu di sini ditambahkan kata-kata tak 
merugikan orang lain; tambahan kata-kata ini untuk menjelaskan bahwa pinjam¬ 
an dan wasiyat seperti tersebut di atas, jangan sekali-kali merugikan hak para ahli 
waris yang sah. 
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14. Dan barangsiapa tak taat kepada 
Allah dan Utusan-Nya dan melanggar 
batas-batas-Nya, Ia akan memasukkan 
dia ke dalam Neraka, mereka menetap 
di sana, dan ia memperoleh siksaan 
yang hina. 
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Ruku’ 3 

Perlakuan terhadap wanita 


15. Adapun mereka yang menjalankan , ? <m 

perbuatan mesum, di antara wanita ^ 


kamu, panggillah kesaksian terhadap 
mereka empat orang (saksi) di antara 
kamu; maka jika di antara mereka^ 
(saksi) memberi kesaksian, kurunglah 
mereka (wanita) dalam rumah samp 
mereka ditimpa kematian, atau Ali 
membuka jalan bagi mereka. 551 
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16. Adapun dua orang di antara 
yang menjalankan perbi^ tan ^pum, 
berilah mereka hukuflfcfcjmgan; lalu 
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551 Al-fahisj£[N ^^^ ya apa saja yang melanggar batas-batas kelurusan 
(kurang ajar, tak^r\poh, fTTtsum, cabul) (Mgh, LL). Lihatlah tafsir nomor 556; di 
sana diteranglm^J^A arti kata fahisyah meliputi pula kebencian, melarikan diri, 
keras kepalaj^i^^ buainya. Sekalipun kata fahisyah kadang-kadang digunakan 
dalam artiAia^H^u hubungan antara kalimat di muka dan di belakangnya me- 
nunjul^^yj^hwa fahisyah di sini dipakai dalam arti kelakuan tak senonoh yang 
tingktarE^^j bawah zina, karena hukuman perbuatan zina diuraikan dalam 24:2. 
Kesn^fcm ini dikuatkan oleh ayat berikutnya, yang menerangkan pula perbuatan 
tak senonon, disertai dengan ancaman hukuman yang sifatnya tak menentu, karena 
perbuatan yang tingkatannya di bawah zina, hukumannya bermacam-macam, 
tergantung kepada sifat kejahatan itu. Jadi, wanita yang bersalah karena berbuat 
tak senonoh kebebasan mereka dibatasi. Jika mereka memperbaiki kelakuan mere¬ 
ka, atau karena mereka tak kawin, Allah membuka jalan bagi mereka, dan mereka 
memperoleh kembali kebebasan; tetapi jika tidak, kebebasan mereka tetap dibatasi 
sampai mereka mati. Pernyataan tuan Palmer bahwa “pada zaman Islam permula¬ 
an, wanita yang berbuat serong atau berzina, benar-benar dikurung” ini tak dapat 
dibuktikan. 
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jika mereka tobat dan memperbaiki 
diri, maka hindarkanlah dirimu dari 
mereka. 552 Sesungguhnya Allah itu 
Yang berulang-ulang (kemurahan- 
Nya), Yang Maha-pengasih. 



17. Tobat terhadap Allah itu hanya ba¬ 
gi orang yang berbuat jahat karena ke¬ 
bodohan, lalu mereka bertobat dengan 
segera, itulah yang Allah menerima 
tobat mereka. Dan Allah itu senantiasa 
Yang Maha-tahu, Yang Maha-bijaksa- 
na. 

18. Dan tobat itu bukanlah bagi or^g 
yang berbuat jahat, sampai tatkala ma 
ti mendatangi salah seorang di anjgyra 
mereka, ia berkata: Kini aku beri 
dan tidak (pula) bagi orang vznS 
selagi mereka kafir. Bagi m 
siapkan siksaan yang pedih 
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dimffc.an dalam ayat ini adalah sama dengan kejahat- 
t sebelumnya. Yang menjalankan kejahatan adalah 


552 Kejahatar^an 
an yang diuraikan^all^^™ 
dua orang; seka]j|ffl^^ni digunakan bentuk mudhakar (masculine), namun ini 
tidaklah beraifriB^hwa Ufia-duanya pria. Menurut Qatadah, hukuman ringan di 
sini artinya teguran keras dengan mulut (AH). Dalam soal seks, Islam 

bertindak^^^^opm. 

l 4 ing^%nya tobat sehubungan dengan fahisyah, membuktikan seterang- 
ter^A^m bahwa fahisyah di sini bukan berarti zina, melainkan perbuatan tak 
^joro^^ng sifatnya di bawah zina, karena zina adalah tindak pidana yang ha- 
irS^mkum, dan tobat orang yang berbuat zina, tak dapat membebaskan dia dari 
hukuman. 


553 Ayat 17 dan 18 menerangkan bahwa tobat menurut Qur’an bukanlah 
hanya mengucapkan kata-kata istighfar, melainkan harus mengubah jalan hidup 
dengan sungguh-sungguh. Sebenarnya, peraturan yang diuraikan di sini menerang¬ 
kan bagaimana tobat itu dapat menghapus dosa, apabila jalan hidup seseorang telah 
diubah, dengan tak menjalankan dosa lagi, maka kecenderungan untuk menjalan¬ 
kan dosa akan lenyap. Tetapi orang yang terus menerus berbuat dosa sampai mati, 
mereka tak dapat memperoleh faedahnya tobat, karena mereka tak mempunyai 
kesempatan untuk memperbaiki diri. 
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19. Wahai orang yang beriman, tak 
halal bagi kamu mengambil wanita se¬ 
cara paksa sebagai (barang) warisan. 554 
Dan jangan pula kamu menyempitkan 
mereka dengan mengambil sebagian 
barang yang telah kamu berikan kepa¬ 
da mereka, 555 kecuali jika mereka te¬ 
rang-terangan berbuat mesum. 556 Dan 
perlakukanlah mereka dengan baik. 
Lalu jika kamu benci kepada mereka, 
boleh jadi kamu membenci sesuatu, 
padahal Allah menempatkan di dalam¬ 
nya kebaikan yang banyak. 

20. Dan jika kamu hendak mengambij^ 
isteri sebagai pengganti isteri (yang 
pertama), padahal kepada salah se 
orang di antara mereka telah ka 
beri setumpuk emas, maka janaanl 
kamu mengambil kembali ( 
itu sedikit pun. Apakah kamu 
mengambil itu dengan cy^ng 
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554 Adat-isJ 
gal dunia, anak 
jandanya; jika 
maskawin, 
berkawin 


gsa Arab sebelum Islam ialah, apabila orang mening- 
tertua atau keluarga lain, berhak mengambil janda- 
uka, mereka boleh mengawini janda itu tanpa membayar 
inkan mereka kepada orang lain, atau melarang mereka 
V. 6). 

r at ini menyembuhkan kejahatan lain lagi. Suami yang tak senang 
kepj^aiK^^fuasa melancarkan percekcokan agar mereka terpaksa menuntut 
percMfc^dan agar mereka mengembalikan maskawin mereka (Rz). Ini tak di¬ 
perbolehkan. Jika hakim berpendapat bahwa kesalahan ada di pihak suami, ia tak 
mengizinkan dikembalikannya maskawin yang menguntungkan pihak suami. 

556 Pengecualian ini ditujukan pada pengambilan sebagian maskawin; 
adapun yang dimaksud ialah, sebagian maskawin hanya boleh dikembalikan apabi¬ 
la isteri bersalah karena berbuat serong. Yang dimaksud terang-terangan berbuat 
tak senonoh di sini ialah menunjukkan rasa benci, dan melarikan diri dari suami, 
keras kepala, dan membencanai suami dan keluarganya (Rz). Dalam hal ini, jika 
terbukti bahwa kesalahan ada di pihak isteri, ia boleh dituntut supaya mengembali¬ 
kan sebagian atau seluruh maskawinnya. 
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dak dosa secara terang-terangan? 557 


21. Dan bagaimana kamu hendak 
mengambil (barang) itu, padahal ka¬ 
mu telah bercampur satu sama lain, 
dan mereka (istri) telah mengambil 
dari kamu perjanjian yang kuat. 557a 

22. Dan janganlah kamu menikah de¬ 
ngan wanita yang telah dinikah oleh 
ayah kamu, kecuali yang telah terjadi 
di masa lampau. Sesungguhnya ini 
adalah perbuatan keji dan dibenci dan 
ini adalah jalan yang buruk. 558 

Ruku’ 
Wanita yan 

23. Diharamkan kepada ka 
dan anak perempuan kam 
dara perempuan kamu, dan 
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557 Diriwayat 
sebagai pengganti 
berbuat zina ata 
perceraian 
sebagaipe 
kawin 
batasa 


Jiw^^kaseorang suami hendak mengambil isteri lain 
una, ia melancarkan tuduhan bahwa isteri pertama 


serong, dengan demikian sang isteri terpaksa menuntut 
ar sejumlah besar uang” (Rz). Kalimat mengambil isteri 
teri (yang pertama), artinya menceraikan isteri pertama dan 
lain. Selanjutnya ayat ini menerangkan bahwa tak ada pem- 
umlah maskawin yang diberikan kepada isteri; kendati setumpuk 


saja diberikan kepada isteri sebagai maskawin, asalkan suami cukup 
la dalam suatu pertemuan, ‘Umar mengecam pemberian maskawin yang 
besar, seorang wanita membuat beliau diam seribu bahasa tatkala mem¬ 
bacakan ayat ini, dan beliau menarik kembali ucapannya sambil berkata: “Wanita 
Madinah lebih pandai daripada ‘Umar.” 

557a Di sini perkawinan disebut mitsaq atau perjanjian atau persetujuan 
antara suami dan isteri. Oleh karena tak mungkin ada persetujuan tanpa kerelaan 
antara dua belah pihak, maka perkawinan dalam Islam hanya dapat dilangsungkan 
apabila ada persetujuan antara mempelai pria dan wanita. 

558 Sebagaimana diterangkan di atas, jika suami meninggal dunia, janda¬ 
nya menjadi milik anak laki-laki yang tertua, dan jika ia suka, ia boleh kawin dengan 
dia. Adat kebiasaan yang buruk ini dilenyapkan dengan ayat ini.. 
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dari ayah, dan bibi kamu dari ibu, dan 
anak perempuan dari saudara laki-la¬ 
ki, dan anak perempuan dari saudara 
perempuan, dan ibu kamu yang me- 
neteki kamu, dan saudara perempuan 
kamu setetek, dan ibu istri kamu, dan 
anak tiri perempuan yang berada da¬ 
lam pengawasan kamu, (yang dilahir¬ 
kan) dari istri kamu yang kamu cam¬ 
puri — tetapi jika tak kamu campuri, 
maka tak ada cacat bagi kamu — dan 
istri anak laki-laki yang dari pinggang¬ 
mu sendiri; dan (diharamkan pula) 
bahwa kamu mengumpulkan (dalam 
perkawinan) dua wanita bersauda 
ra, kecuali apa yang telah terjadi di 
masa lampau. Sesungguhnya Allah it 
senantiasa Yang Maha-pengamp 
Yang Maha-pengasih. 559 


24. Dan (diharamkai 
yang sudah bersuai 
miliki oleh tangai 
adalah perati 


Imam 



a) Wanita 
i yang di- 
amu; 560 (ini) 
atas kamu. 
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.dapl^wanita yang diharamkan menurut syari’at Musa, lihatlah Kitab 
Lewi 18:16-18. 

li, pria dilarang kawin dengan wanita yang mempunyai suami. Tetapi 
adakt JBfcya, yaitu wanita yang dimiliki oleh tangan kanan kamu, yang di dalam 
Qur’an biasa diartikan wanita yang ditawan dalam pertempuran. Kadang-kadang 
terjadi bahwa tawanan itu memeluk Islam, dengan demikian mereka tak dapat 
dipulangkan. Wanita semacam ini halal dikawin, sekalipun mereka belum dicerai 
dengan resmi oleh suami mereka dahulu. Tetapi kalimat ma malakat aimanukum, 
dapat berarti pula apa yang dapat kamu kawini dengan sah, karena hak milik yang 
sah itu tercakup dalam kata aiman yang artinya perjanjian; dan perkawinan adalah 
perjanjian. Oleh karena itu, ayat ini dapat diartikan semua wanita merdeka diha¬ 
ramkan kepada kamu, kecuali yang sudah kamu kawin dengan sah. 
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Di luar itu, semua wanita dihalalkan 
kepada kamu, asalkan kamu peroleh 
dengan harta kamu, dengan jalan me¬ 
ngawini (mereka), bukan dengan jalan 
zina. Lalu kepada (wanita) yang kamu 
nikmati (dengan jalan perkawinan), 
berilah mereka maskawin mereka se¬ 
perti yang telah ditetapkan. Dan tak 
ada cacat bagi kamu tentang apa yang 
telah kamu sepakati bersama, (yaitu 
maskawin) yang telah ditetapkan. 56oa 
Sesungguhnya Allah itu senantiasa 
Yang Maha-tahu, Yang Maha-bijaksa- 
na. 

25. Dan barangsiapa di antara kam 
tak mampu membiayai perka 
dengan wanita merdeka yang mu 
(baiklah ia berkawin) deng 
wanita kamu yang mukmi 
miliki oleh tangan kanan 
Allah tahu benar al^i inwi^Kamu, 
— sebagian kamu jjj|^^al)Trari seba¬ 
gian yang lain. M^SM^itu kawinilah 
mereka deng^rfseHwiajikan mereka, 
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an isteri bebas untuk menambah atau mengurangi maskawin 
ka setujui yang ditetapkan pada waktu akad nikah. Hendaklah 
wa Islam tak mengizinkan kawin sementara. Islam hanya mengakui ihz 
engawini wanita untuk selama-lamanya; kata ihshan berasal dari kata 
artinya tempat yang tak mudah dimasuki, atau wanita suci atau mem- 
punyaTsuami (LL). Jadi, ihshan artinya membentengi suatu tempat atau kawin. 
Hubungan antara pria dan wanita di luar ihshan, ini dikecam sebagai musafihat ar¬ 
tinya menyerahkan diri kepada perbuatan mesum; berasal dari akar kata safh ar¬ 
tinya penumpahan. Ihshan menimbulkan kesadaran akan hak dan kewajiban yang 
sangat diperlukan bagi orang hidup, tetapi kesadaran semacam ini tak mungkin 
tumbuh dalam musafihat (perbuatan mesum) dan mut’ah atau kawin sementara, 
yang lazim di Tanah Arab sebelum datangnya Islam. Agaknya mut’ah ini dilakukan 
oleh sebagian kaum Muslimin dalam satu atau dua pertempuran, tetapi ini dilarang 
sama sekali oleh Nabi suci dalam perang Khaibar (B. 64:40). 






Surat 4 


Wanita yang boleh dikawin 


281 


dan berilah mereka maskawin me reka 
dengan pantas, mereka adalah suci, 
tak melacur, dan tak pula mengambil 
kekasih; lalu jika mereka bersalah ka¬ 
rena berbuat zina setelah mereka me¬ 
nikah, mereka akan dijatuhi hukuman 
setengah hukuman wanita merdeka. 
Ini adalah bagi siapa di antara kamu 
yang takut terjerumus dalam kejahat¬ 
an. Tetapi jika kamu sabar (menahan 
diri), ini adalah baik bagi kamu. Dan 
Allah itu Yang Maha-pengampun, 
Yang Maha-pengasih. 561 
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561 Ayat ini menggariskan syarat-syara 
yang ditawan dalam pertempuran. Kami tj^me 
Qur’an, atau satu contoh pun dari Sunnah Nabj 
sebut pergundikan ( concobinage ). Berkali-k 
tentang hubungan kaum pria dengan buda 
nuhi ialah mengambil budak wanita seba 
dalam ayat 3, ayat 24 dan ayat ini. D j 
dalam pertempuran diizinkan deng 
wanita itu harus mukmin atau muslim 


pria tak mempunyai bekal 
rangkan dalam permulaa 
sebagaimana diterang 
itu hanya diperbole 
sekali untuk men 
ngan mereka t 
dalam masy 
sajalah perekdast 






n IA 


mengawini wanita 
tu ayat pun dalam 
enarkan apa yang di- 
menguraikan peraturan 
rat mutlak yang harus dipe- 
sebagaimana terang diuraikan 
nan dengan wanita yang ditawan 
pa syarat, dan syarat pertama ialah, 
sih ada dua syarat lagi, yaitu: (1) pihak 


uk n^ngawini wanita merdeka, sebagaimana dite- 
^\da^X2) ia kuatir terjerumus ke dalam kejahatan, 
khir ayat. Lalu, jika perkawinan dengan mereka 
an syarat-syarat istimewa, maka tak masuk akal sama 
ajikan boleh mengadakan hubungan suami-isteri de- 
ah terlebih dulu. Memang benar bahwa kedudukan mereka 
lebih rendah daripada wanita merdeka, tetapi hanya ini 
. Boleh jadi peraturan yang keras tentang perkawinan dengan 


iahwa 


budak ini didasarkan atas pertimbangan, bahwa barangsiapa ingin kawin 

dena4n ia sebaiknya memerdekakan mereka lebih dulu. 

t diutarakan di sini bahwa ayat ini membicarakan seseorang yang bukan 
majikan duri budak wanita itu, karena di sini diharuskan minta izin kepada maji¬ 
kan. Satu-satunya hak yang pantas dimiliki oleh seorang majikan ialah, ia tak perlu 
minta menikah secara sah dengan budak wanita itu, dan tidak dijadikan sebagai 
gundik. Tetapi lihatlah Hadits yang dikutip dalam tafsir nomor 540, yang menurut 
Hadits itu, majikan harus mendidik budak wanita, dengan memberikan kepadanya 
pendidikan yang paling baik, lalu memerdekakannya, lalu mengawinkannya. Ada 
persoalan lagi yang timbul dari ayat ini yang perlu mendapat perhatian. Di sini di¬ 
uraikan seterang-terangnya bahwa apabila budak wanita menjalankan perbuatan 
zina, hukumannya adalah separoh dari hukuman yang ditetapkan terhadap wanita 
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Ruku’ 5 

Hak wanita atas penghasilan mereka 


26. Allah menghendaki untuk menje¬ 
laskan kepada kamu dan memimpin 
kamu pada jalan orang-orang sebelum 
kamu, dan kembali (kasih sayang) ke¬ 
pada kamu. Dan Allah itu Yang Maha¬ 
tahu, Yang Maha-bijaksana. 


27. Dan Allah menghendaki untuk 
kembali (kasih sayang) kepada kamu. 'jy ^ ^ 
Dan orang-orang yang mengikuti kei- 
nginan syahwatnya menghendaki agai^ 
kamu menyeleweng (dengan) peny^- 
wengan yang besar. ^ 
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28. Allah menghendaki untuk 
ngankan beban kamu, 562 dan jn 
itu diciptakan lemah. 563 


29. Wahai orang-oraryj yang BWman, 
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merdeka yang su dak J^ WMtang menjalankan perbuatan zina. Ini menunjukkan, 
bahwa Qur’an ta^^^fc^ membayangkan rajam (dilempar batu sampai mati) se¬ 
bagai hukum-p%huatan zina, karena hukuman rajam itu tak dapat diparoh; dan 
sebenarnya,^BfcAayat Qur’an satu pun yang menerangkan hukuman rajam. Satu- 
satunya Ja^Mjln^Wrbuatan zina yang diuraikan dalam Qur’an ialah hukuman dera 
seratu^feli(^%) . 

Islam bukan saja mengubah kekakuan syari’at Yahudi dan syari’at yang 
LaJH 31 ^h, melainkan pula menerangkan segala ajaran perbuatan baik seleng¬ 
kapnya tanpa dicampuri perincian yang tak perlu-perlu, sehingga beban 
manusia benar-benar lebih diperingan dalam Islam daripada dalam agama-agama 
lain. Selain itu, Islam menunjukkan jalan yang benar agar manusia dapat bebas dari 
beban dosa, dengan demikian akan mengurangi beban manusia; bukan dengan jan¬ 
ji-janji palsu, melainkan dengan perbuatan yang benar-benar dapat menyelamatkan 
manusia dari jalan kejahatan. 

563 ayat ini membicarakan kasih sayang Allah yang amat luas kepada 
manusia dengan memberikan pimpinan dan menunjukkan jalan yang benar, yang 
karena manusia diciptakan lemah, mereka tak dapat merancang sendiri suatu jalan 
yang bebas dari kekeliruan. Inilah yang dimaksud kelemahan manusia di sini. 
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janganlah kamu menelan harta di 
antara kamu secara tidak sah, kecuali 
dengan jalan jual beli yang saling ka¬ 
mu sepakati. 564 Dan jangan pula kamu 
membunuh orang-orang kamu. Se¬ 
sungguhnya Allah itu senantiasa Yang 
Maha-pengasih kepada kamu. 

30. Dan barangsiapa berbuat itu de¬ 
ngan melanggar hukum dan lalim, ia 
akan Kami lemparkan dalam Neraka. 
Dan ini mudah sekali bagi Allah. 

31. Jika kamu menjauhkan diri dari 
yang besar-besar yang kamu dilarang 
Kami akan menghapus kecenderung¬ 
an kamu kepada keburukan, 565 da 
memasukkan kamu ke tempat mas 
yang mulia. 
















32. Dan janganlah kamu terlalu 1 
rat untuk memiliki apa yajjg deng£ 
Allah membuat sebagi agtp yu ^lebihi 
sebagian yang lain. memper¬ 
oleh keuntungan yang mereka 


<4 



564 DaWBfclian permulaan ayat ini, Allah melarang segala macam cara 
yang tidak saj^b^k nranperoleh kekayaan; tetapi Allah memperbolehkan mencari 
untung de^fenjM% berdagang, dengan suka sama suka, karena ini cara yang sah. 
Sekali^Atera-katanya bersifat umum, namun yang dituju oleh ayat ini ialah men- 
jagaJtek\M^ wanita atas harta-miliknya, karena biasanya, yang ditelan dengan 
neKacHfcisewenang-wenang ialah harta milik kaum wanita dan anak yatim. 

Adapun bagian kedua ayat ini melarang membunuh anfusakum, artinya 
orang-orang kamu atau kamu sendiri. Dalam hal pertama, berarti hidup itu harus 
dilindungi; dalam hal kedua, berarti larangan bunuh diri yang menurut hukum Is¬ 
lam termasuk dosa besar. 

565 Sayyi’ah atau su artinya perbuatan jahat atau perangai jahat (LL). 
Mengingat konteksnya, terang sekali bahwa yang dimaksud di sini ialah makna ke¬ 
dua. Adapun yang dimaksud ialah, apabila orang mulai menyingkiri kelakuan jahat, 
niscaya hawa nafsu jahat dalam batinnya akan lenyap. Pembagian dosa menjadi 
kabirah dan shaghirah (dosa besar dan dosa kecil) tak dapat dibenarkan. 
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usahakan. Dan kaum wanita memper¬ 
oleh keuntungan dari apa yang mereka 
usahakan. Dan mohonlah kepada Allah 
akan karunia-Nya. Sesungguhnya Allah 
itu senantiasa Yang Maha-tahu akan 
segala sesuatu. 

33. Dan tiap-tiap orang Kami tetapkan 
sebagai ahli waris 566 dari apa yang di¬ 
tinggalkan oleh orang tua dan keluarga 
yang terdekat. Adapun orang yang ta¬ 
ngan kanan kamu telah mengikat per¬ 
janjian dengan mereka, berilah mereka 
bagian mereka. 567 Sesungguhnya Allat^ 
itu Saksi bagi segala sesuatu. 
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Tak ada kesepakata 


34. Kaum pria adalah yan 
gung pemeliharaan 568 atas 
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suami dan isteri 
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a ~^^~mauld mempunyai macam-macam makna, mi- 

menakan, orang merdeka, budak belian, ahli waris. 


566 M awali j 
salnya tuan atau pe 

Makna yang palm^MUhiilah yang disepakati oleh para mufassir kenamaan untuk 
digunakan di sjmmB. b5 W. 7). Dan makna inilah yang seirama dengan kalimat di 
muka dan di^Hfcaignya. 

56aA^iazftnan sebelum Islam, orang-orang Arab biasa mengikat perjan¬ 
jian saAsanfl^in, yang dengan perjanjian itu mereka saling membela dan saling 
me ^Ai&\lan apabila salah seorang meninggal dunia, yang lain dianggap berhak 

seperenam harta peninggalan dia (H). Tatkala kaum Muslimin hijrah 
dnah, Nabi Suci membuat peraturan bahwa setiap sahabat Muhajir diharus¬ 
kan masuk dalam ikatan persaudaraan dengan penduduk asli Madinah (Sahabat 
Anshar), sehingga menurut adat istiadat jahiliyah, jika yang satu meninggal, yang 
lain menjadi ahli warisnya. Hukum waris semacam itu dihapus oleh ayat ini. Ada¬ 
pun kalimat berilah mereka bagian mereka itu artinya memberi bantuan apa saja, 
baik berupa perbuatan baik atau nasihat baik, dan salah satu bantuan itu dapat 
dicantumkan dalam surat wasiyat (B. 39:2). 

568 Qamar-rajulu ‘alal-mar’ati artinya pria menanggung pemeliharaan 
atas wanita, menguasai perkaranya dan menanggung urusannya; oleh sebab 
itu, pria disebut gawwam artinya yang memelihara (T). Sama seperti ungkapan 
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nita, karena Allah membuat sebagian 
mereka melebihi sebagian yang lain, 
dan karena apa yang mereka belanja¬ 
kan dari harta mereka. Maka dari itu 
wanita yang baik ialah yang patuh, 569 
yang menjaga apa yang tak kelihat¬ 
an 570 sebagaimana Allah menjaga. 571 
Adapun wanita yang kamu kuatirkan 
lari, berilah mereka nasihat, dan ting¬ 
galkanlah mereka sendirian di tempat 
tidur, dan hukumlah mereka. Apabila 
mereka taat kepada kamu, janganlah 
kamu mencari-cari jalan yang mem¬ 
beratkan mereka. Sesungguhnya Allah 
itu senantiasa Yang Maha-luhur, Yang^ 
Maha-agung. 572 
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qama bil-yatimi yang artinya ia memelih 
qawwamuna ‘alan-nisa’i artinya ialahj:a 
meliharaan atas kaum wanita, den 
melebihi sebagian yang lain. 

569 Patuh di sini artinya patu 
33:31, 33, 35 dan 66:5 yang 1 

570 Menjaga 
hak-hak suami. Ayat 
dan patuh kepada 

571 

Allah, karena 
kan bahwa 


u 







F iim (LL). Jadi, kata ar-rijalu 
Ridalah yang menanggung pe- 
Allah membuat sebagian mereka 


ada Allah. Bandingkanlah dengan ayat 
1 lagi arti ayat ini. 
ak Wlihatan adalah kata-kata halus bagi menjaga 
gkan dua sifat utama seorang istri, yaitu (1) taat 



suci. 

lah, bahwa menjaga hak-hak suami adalah karunia 
a, Allah-lah yang menjaga mereka. Atau dapat pula diarti- 
a hak-hak mereka. 

yuz yang kami terjemahkan lari, ini semula berarti berontak; 
ta ini dipakai sehubungan dengan istri terhadap suami, maka artinya 
erhadap suami. Adapun uraiannya bermacam-macam, salah satu di 
ialah meninggalkan tempat suami, dan bertinggal di tempat yang tak 
disukai olen suami (AH). LL mengutip bermacam-macam uraian yang menerang¬ 
kan bahwa nusyuz di pihak istri artinya istri melawan suami dan membenci dia (S, 
Q), dan melarikan diri daripadanya (T). 

Qur’an menunjuk tiga macam cara untuk mengobati penyakit nusyuz. Perta¬ 
ma, isteri hanya diberi nasihat. Jika ia menjadi baik, kesalahannya sudah diperbai¬ 
ki. Tetapi jika ia meneruskan perbuatan salahnya, tempat tidurnya harus dipisah. 
Jika ia tetap keras kepala, ia boleh dihukum sebagai usaha terakhir (Rz). Tetapi 
mengenai usaha terakhir ini, dua hal harus selalu diingat (1) Hukuman itu hanyalah 
izin (bukan perintah), dan menurut Hadits, sekalipun diizinkan, tetapi sebaiknya ja- 
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35. Jika kamu kuatir akan terjadi per¬ 
pecahan antara mereka berdua, maka 
tunjuklah seorang juru pendamai dari 
keluarga pihak suami dan seorang juru 
pendamai dari keluarga pihak istri. 
Jika mereka berdua menghendaki 
kerukunan, niscaya Allah membuat 
persesuaian di antara mereka. Sesung¬ 
guhnya Allah itu senantiasa Yang Ma- 
ha-tahu, Yang Maha-waspada. 573 



(AJ 


>a< 


Lau 


ngan dilakukan. Diriwayatkan bahwa tatkala datang pengadu' 
tentang perlakuan suaminya yang kasar, Nabi 
orang ini bukanlah yang terbaik di antara ka 
sebaiknya orang jangan menjatuhkan hukuiri 
oleh karena perintah Qur’an itu luas sekakkan 
yang diberikan oleh Nabi Suci dan anjuran 
istrinya dengan baik, sehingga orang ya, 
dijadikan ukuran bahwa orang itu bai 
orang yang baik perlakuannya terka 
izin semacam itu hanya ditujuk 
rendah derajatnya di kalangan 
tak boleh dijalankan dengan semb 





nerangkan bahwa huku 
dilakukan seringan-ri 
dengan memukul 
sebuah Hadits, 
kamu, misaln 
sukai untu 



K orang wanita 
milah bahwa 
: 4 2 )^ppnurut Imam Syafi’i, 
ferinya (Rz). Sebenarnya, 
upa, demikian pula contoh 
ya orang memperlakukan 
ukan isterinya dengan baik 
orang di antara kamu ialah 
— semua itu menunjukkan bahwa 
blongan pria dan wanita yang masih 
. (2) Sekalipun izin itu diberikan, namun 
an, karena menurut Hadits, Nabi Suci me- 



faik 


ka begit 
yang 1 


iterapkan terhadap hal yang luar biasa, harus 
berkata bahwa hukuman itu dapat dilakukan 
at gigi atau yang sepadan dengan itu (AH). Dalam 
bersabda: “Kamu mempunyai hak dalam urusan isteri 
ka jangan memberi izin kepada siapa saja yang tak kamu 
alam rumah kamu; jika mereka memberi izin, hukumlah mere¬ 
tak meninggalkan bekas apa pun” (Tr. 10: n). Jadi dalam hal 
bia 5 ij%uami diizinkan memberi hukuman ringan kepada istri. 

Ayat ini meletakkan aturan yang harus diambil manakala timbul per- 
menyangkut perceraian. Ini bukan urusan suami untuk menyingkir- 
inya; ini adalah urusan hakim untuk memutuskan perkara. Demikian pula 
perkara perceraian janganlah diadili di muka umum. Pertama-tama, hakim harus 
menunjuk dua juru pendamai, seorang dari keluarga pihak isteri, dan seorang lagi 
dari keluarga pihak suami. Dan juru pendamai ini harus menyelidiki fakta-fakta, 
tetapi tujuan mereka harus menghasilkan kerukunan antara suami dan istri. Jika 
harapan untuk kerukunan itu gagal, maka perceraian boleh dilakukan, tetapi kepu- 
tusan perceraian terletak di tangan hakim yang mempunyai wewenang untuk mem¬ 
beri keputusan menurut hukum. Banyak sekali perkara yang diputuskan menurut 
petunjuk yang termuat dalam ayat ini pada zaman Islam permulaan. Lihatlah satu 
contoh yang dikutip oleh Rz tentang keputusan yang diambil oleh Sayyidina ‘Ali 
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36. Dan mengabdilah kepada Allah, 
dan janganlah mempersekutukan se¬ 
suatu dengan Dia, dan berbuat baiklah 
kepada orangtua, dan kerabat, dan 
anak yatim, dan orang miskin, dan 
tetangga yang ada hubungan famili, 
dan tetangga yang tak ada hubungan 
famili, 574 dan kawan dalam bepergi¬ 
an, dan orang yang bepergian, dan 
apa yang dimiliki oleh tangan kanan 
kamu. 575 Sesungguhnya Allah itu tak 
suka kepada orang yang sombong dan 
membangga-banggakan diri. 
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37. (Yaitu) orang-orang yang kikir 
dan menyuruh orang supaya kikir, dad 
menyembunyikan apa yang Allah beri¬ 
kan kepada mereka dari karunia-N^ 
Dan bagi orang kafir, Kami si^k 
siksaan yang hina. 

38. Dan orang-orang yang me 1 
lanjakan harta merek- fmtuk^ilihat 




mengenai masalah s 
keputusan juru 

574 
bungan k 

yang tak 
yang 
ber 
lam 


ngan kata-kata yang terang, suami disuruh mematuhi 
ditunjuk menurut ayat ini. 

ang ada hubungan famili ialah tetangga yang ada hu- 
etangga yang terdiri dari orang Islam. Adapun tetangga 
an famili ialah tetangga yang bukan keluarga atau tetangga 
n agama (AH). Menurut para ahli kamus, kata ash-shahibi bil-janbi, 
tetangga tetapi dari bangsa lain (LL, berasal dari katajanh artinya 
adi menurut Islam, sedekah itu bukan hanya terbatas untuk keluarga 


sendiri atau golongan sendiri yang se-agama, melainkan pula untuk orang asing. 

575 Yang dimaksud apa yang dimiliki oleh tangan kanan kamu ialah apa 
saja yang pemeliharaannya ditanggung oleh kamu, jadi mencakup pula binatang 
piaraan kamu (AH, Rz). Sementara Qur’an membahas hak-hak wanita, Qur’an 
membahas pula secara umum, undang-undang tentang berbuat baik kepada orang 
lain, sampai-sampai kebaikan itu harus diluaskan kepada teman berpergian dan 
orang yang berpergian. Jika teman berpergian yang hanya bertemu di jalan, ia ha¬ 
rus diperlakukan dengan murah hati, apalagi terhadap isteri yang menjadi teman 
seumur hidup, pasti ia harus diperlakukan lebih murah hati lagi. 
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orang, dan tak beriman kepada Allah 
dan Hari Akhir. Dan barangsiapa 
mempunyai kawan setan, ini adalah 
kawan yang jahat. 



39. Dan (bahaya) apakah yang akan 
menimpa mereka jika mereka beriman 
kepada Allah dan Hari Akhir dan mem¬ 
belanjakan apa yang Allah berikan ke¬ 
pada mereka? Dan Allah itu senantiasa 
Yang Maha-tahu akan mereka. 

40. Sesungguhnya Allah tak bertindak 
sewenang-wenang (lalim), (walaupun 
hanya) seberat atom; dan jika itu per¬ 
buatan baik, niscaya Ia akan melik¬ 
kan itu, dan akan memberi, dari Di 
sendiri, ganjaran yang besar. 576 


M 




41. Tetapi bagaimanakah nanjjuka 
ri tiap-tiap umat Kami data^ffl^y^o- 
rang saksi, dan Kami datangkaAJgkau 
sebagai saksi terhadaj*fcm^j^itu? 576a 



576 DemikMnl^MBoibaran kemurahan Tuhan yang berlimpah yang di¬ 
uraikan berulan^Sffc^aikan akan selalu dilipat-gandakan, dan keburukan akan 
dilenyapkan. fc£jlDat-gamlanya kebaikan secara terus-menerus menunjukkan bah¬ 
wa kebaikan^Bfc^a pasti akan menguasai alam semesta, dengan demikian, un- 
dang-und^^^mOTyang bekerja di alam semesta menuju kepada suatu kenyataan, 
bahwa^fen^H%sta sedang bergerak menuju ke puncak kebaikan. 

Nabi yang diutus kepada suatu umat acapkali disebut sebagai saksi 
hadap mereka; adapun yang dimaksud umat itu (ha ula’i) ialah para 
it Nabi Suci atau umat Muhammad. Diriwayatkan dalam Hadits bahwa salah 
seorang Sahabat membaca Surat ini di hadapan Nabi Suci, dan tatkala pembaca¬ 
an sampai kepada ayat ini, Nabi Suci meneteskan air mata dan beliau bersabda: 
“Wahai Tuhanku, aku menjadi saksi atas mereka yang aku hidup di antara mere¬ 
ka, tetapi bagaimana pada mereka yang aku tak melihatnya?” (Ibnu Katsir). Dari 
uraian ini nampak dengan jelas bahwa umat yang dibicarakan di sini ialah kaum 
Muslimin yang mendurhaka terhadap Nabi Suci, oleh sebab itu, beliau sangat kuatir 
akan umat beliau di belakang hari. Ini lebih dijelaskan lagi dalam ayat berikutnya: 
“Orang-orang yang kafir dan mendurhaka terhadap Utusan”. Dalam praktek, dur¬ 
haka itu senada dengan kafir. 
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42. Pada hari itu, orang-orang yang 
kafir dan mendurhaka terhadap Utus¬ 
an, menyukai agar bumi dibikin rata 
dengan mereka. Dan mereka tak da¬ 
pat menyembunyikan kenyataan dari 
Allah. 
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Ruku’ 7 

Penyucian jiwa 


43. Wahai orang-orang yang beriman, 
janganlah kamu berdekat-dekat pa¬ 
da shalat jika kamu sedang mabuk, 
sampai kamu tahu apa yang kamu 
ucapkan, 577 dan begitu pula orang- 
yang sedang junub, 578 kecuali jika ka- 
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577 Para mufassir tak sama pendan^fS^tfenpPhg yang dimaksud sukara di 
sini, bentuk tunggal (mufrad)-nya sakararJtofelMlislinya orang mabuk; sebagian 
mufassir berpendapat bahwa arti maJ^^tsi^)alah mabuk karena minum, tetapi 
sebagian lagi berpendapat bahwa ya^g JS^sud di sini ialah mabuk karena tidur 
(T, LL). Memang benar bahwa kata sakWtJpa.t diterapkan dalam arti mabuk karena 
tidur, karena makna aslinya^fiah n^Lutupi (LL). Qur’an mengatakan sakaratul- 
maut (50:19) atau keadaan^^OTpnz^Resadaran bagi orang yang mendekati maut. 
Sakaratul-hamma arth^nB^^an hilangnya perasaan tatkala orang menderita 
kesusahan yang lusLM^^jZakaratun-naum ialah keadaan tatkala orang tak se¬ 
penuhnya memilikijwasaa^karena tertekannya perasaan pada waktu tidur. Kata 
sakara dalam a^Hfc«tpat berarti salah satu dari makna tersebut. 

Larana^fc^ajaraikan shalat pada waktu mabuk adalah langkah yang menu¬ 
ju diharar^lim^^^inuman keras, karena kewajiban menjalankan shalat lima kali 
sehari aAJkiengurangi kesempatan untuk minum-minum. Selanjutnya, ayat ini 

hwa orang harus faham akan arti perkataan yang diucapkan pada 
t. 

578^ Kata junub (dari kata janb artinya lambung) tak boleh diterjemahkan 
kotor atau tak suci; ini hanya kata istilah yang artinya orang yang wajib mem¬ 
bersihkan seluruh tubuh atau mandi (LL). Adapun hubungannya dengan makna 
yang asli ialah, orang yang sedang junub itu sedang berada di samping atau jauh 
dari shalat (R). Orang yang sedang junub ia menganggap dirinya najis (kotor atau 
cemar) di hadapan Nabi Suci; beliau membetulkan kesalah-pahaman ini sambil 
berkata: “Maha-suci Allah! Orang mukmin itu tak najis atau kotor”. (B. 5:23). Ke¬ 
wajiban membersihkan seluruh tubuh (mandi junub) ini disebabkan karena me¬ 
ngeluarkan air mani yang ditimbulkan oleh campurnya pria dan wanita, atau lazim 
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mu hanya sekedar berlalu, 579 sampai 
kamu mandi. Dan jika kamu sedang 
sakit atau dalam bepergian, atau salah 
seorang di antara kamu datang dari 
buang air, atau menjamah wanita, 580 
dan kamu tak menemukan air, maka 
bertayamumlah dengan debu yang 
suci, 581 lalu sapulah muka kamu dan 
tangan kamu. Sesungguhnya Allah itu 
senantiasa Yang Maha-pemaaf, Yang 
Maha-pengampun. 

44. Apakah engkau tak melihat me¬ 
reka yang diberi sebagian Kitab? Me 
reka membeli kesesatan, dan mei^a 
menghendaki agar kamu tersesat aar 
jalan (yang benar). 

45. Dan Allah tahu benar aka 
musuh kamu. Dan Allah it 
kup sebagai Pelindung, da 
sudah cukup sebagai Bfnolo 
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46. Di antara^^^B^ang Yahudi 

disebut pollutjfj n%?furmW(kotoran malam hari). 

579 berdekat-dekat pada shalat dapat berarti masuk dalam mas¬ 

jid (I’A^A^\a^%alam hal ini kata-kata illa ‘abiri sabil berarti kecuali hanya 
sekedcmertc^lkialam masjid). 

Menjamah wanita adalah kata-kata halus bagi hubungan seks. Banyak 
Ldah yang digunakan oleh Qur’an untuk menyatakan hubungan yang ru- 
Lit antara pria dan wanita, yang kata-kata ini tak dikenal oleh Bangsa Arab. 
Kata-ksTta dan susunan kalimat yang diambil, tak membuat sakit telinga. 

581 Sha’id artinya tanah yang tinggi; oleh sebab itu, kata ini biasa diar¬ 
tikan tanah atau muka bumi, baik berupa debu, tanah atau lainnya (LL). Adapun 
yang dimaksud tayammum (berasal dari kata amma maknanya memperbaiki) 
ialah, menepukkan dua tapak tangan di atas debu yang bersih, atau apa saja yang 
mengandung debu yang bersih, lalu menyapukan tangan itu ke seluruh wajah dan 
dua punggung tangan. Jika orang tak menemukan air, atau jika air itu mungkin 
mengganggu kesehatannya, orang cukup bertayamum saja sebagai pengganti wu- 
dlu, sebelum shalat. 
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ada yang mengubah kalimat-kalimat 
dari tempatnya, 582 dan berkata: kami 
telah mendengar dan kami tak taat, 
dan (berkata), dengarlah, tanpa dibuat 
mendengar dan (berkata), ra’ina, ber¬ 
putar balik dengan lidah mereka, dan 
memburuk-burukkan agama. Dan jika 
mereka berkata, kami mendengar dan 
kami ta’at, dan (berkata), dengarlah, 
dan (berkata), unzurna, 582a niscaya ini 
lebih baik bagi mereka dan lebih jujur. 
Tetapi Allah melaknati mereka karena 
kekafiran mereka, maka dari itu mere¬ 
ka tak beriman, kecuali hanya sedikit. 

47. Wahai orang yang diberi Kitab, 
berimanlah kepada apa yang telah Ka 
mi turunkan, yang membetulkan a 
yang ada pada kamu, sebelu 
pemimpin Kami binasakan, d 
putar ke belakang, atau Kami 
sebagaimana telah KamiMoiat^: 
orang yang melangg°^ Q *' o+ ™ 
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Dan 


582 Rusaku; 
lam Qur’an Suci; 
sud ialah rusa! 


5 uci yang sudah-sudah, senantiasa disebut-sebut da- 
>unyi kata-katanya, terang sekali bahwa yang dimak- 
asli dan salahnya terjemahan teks itu. Hal kesalahan kitab 
suci yang sufli^jMLan^iibahas secara khusus dalam 2:75-79; 5:13, 41 dan di sini; 
lihatlah tafSk no™%n8. Adapun pembetulan yang diisyaratkan dalam ayat 47 dan 
di tem^A^ga, ini hanya berarti pembetulan prinsip-prinsip umum, teristimewa 
tentaAa yang termuat dalam kitab suci itu. 

Lihatlah tafsir nomor 150. 

583"^ Kata wujuh jamaknya kata wajh artinya muka, kepala atau pemim¬ 
pin (R). Adapun kata thamasa artinya menghapus atau menghancurkan (R). Kata 
menghapus wajah adalah kalam ibarat yang artinya melenyapkan kemegahan 
dan kemewahan, dan menimpakan kehinaan, kemalangan kepada mereka (Bs). 
Pengertian ini diperkeras lagi dengan diputarnya mereka ke belakang. Boleh jadi 
yang dimaksud di sini ialah dibuangnya mereka keluar Tanah Arab. 

Adapun hukuman mereka yang nomor dua ialah ditimpakannya laknat ke¬ 
pada mereka sebagaimana pernah ditimpakan kepada para pelanggar hari Sabat. 
Lihatlah tafsir nomor 107. 
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perintah Allah itu selalu dilaksanakan. 

48. Sesungguhnya Allah tak memberi 
ampun jika Ia dipersekutukan dengan 
sesuatu, tetapi Ia memberi ampun apa 
saja selain itu, kepada siapa yang Ia 
kehendaki. Dan barangsiapa memper¬ 
sekutukan Allah, ia sungguh-sungguh 
berbuat dosa besar. 584 

49. Apakah engkau tak melihat orang- 
orang yang menganggap diri sendiri 
suci? Tidak! Allah-lah Yang menyu¬ 
cikan siapa yang Ia kehendaki, dan^ 
mereka tak akan diperlakukan tak alil 
sedikit pun. 584a 

50. Lihatlah bagaimana mereka 
buat-buat kebohongan terhadj 
Dan cukuplah ini sebagai dq 
rang. 584b 
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584 
paling besar. 
Allah; tetaj 
ri. Mani 


empersekutukan Allah, ini dikatakan sebagai dosa yang 
unya^rman seseorang tak sekali-kali mengurangi keagungan 
kepada tuhan palsu itu merendahkan derajat orang itu sendi- 
akan untuk memerintah semesta alam dan sekalian makhluk, 
ia menyembah makhluk yang lebih rendah derajatnya, yang se- 
sunjfctij^a harus diperintah, manusia menyia-nyiakan tujuan terciptanya. Hen- 

at bahwa syirk atau mempersekutukan Allah, itu bukan hanya berarti 
bah berhala atau menyembah kekuatan alam, atau beriman kepada Tuhan- 
manusi&, melainkan pula berarti ketaatan yang membabi-buta kepada ulama dan 
orang-orang besar; lihatlah tafsir ayat 9:31 dan tafsir berikutnya. Hendaklah diingat 
bahwa pengampunan yang diuraikan di sini bertalian dengan orang yang mening¬ 
gal dunia selagi mereka berdosa syirk, namun mereka akan dimasukkan ke dalam 
rahmat Allah setelah mereka disiksa karena perbuatan mereka. Jika orang men¬ 
jalankan dosa syirk, dan bertobat sebelum dia meninggal dunia, semua dosanya, 
termasuk pula dosa syirk, akan dihapus dan diampuni, karena ia telah memperbaiki 
hidupnya. 

584a & 584b Lihat halaman berikutnya 





Surat 4 Kerajaan dianugerahkan kepada keturunan Nabi Ibrahim 


293 


Ruku’ 8 

Kerajaan dianugerahkan kepada keturunan Nabi Ibrahim 


51. Apakah engkau tak melihat orang- 
orang yang diberi sebagian Kitab? Me¬ 
reka percaya kepada sihir 585 dan ahli 
nujum, dan mereka berkata kepada 
kaum kafir: Mereka lebih terpimpin 
pada jalan (yang benar) daripada 
orang-orang yang beriman. 


52. Itulah orang yang dilaknati Allah. 
Dan barangsiapa dilaknati oleh Allah, 
engkau tak akan menemukan peno¬ 
long bagi dia. 




* 5 +* 
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53. Atau apakah mereka mempunyai 
bagian dalam kerajaan? Namun mei; 
ka tak memberikan sebintik biji kur 
pun kepada manusia. 586 
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584a Fatil makna aslinya selapimjmji kurma, atau kotoran kulit yang terda¬ 
pat pada selaput sela jari; o\j\seb aj^tictfatil berarti barang yang amat kecil (LL). 

mg menganggap dirinya suci ialah para rahib dan 
ila ulama dan kyai umat Islam yang menganggap 
mrid-murid mereka yang diharuskan mengikuti me- 
>leh sebab itu, orang-orang ini disebutkan berdam- 
;ang musyrik tersebut dalam ayat sebelumnya, 
ig yang mengaku dirinya suci, disebut dosa yang terang. 


Adapun yang dimaksud 
ulama Yahudi (9:31), 
dirinya lebih tinggi 
reka dengan mei 
pingan dengan^ 

584b 


585 ^^iSOT^nya berhala atau berhala-berhala (LL). Sayyidina ‘Umar ber¬ 
kata b^J ! " n Vz artinya sihir (B. 65:IV, 10). Sebagian mufassir berpendapat bahwa 

jzbty^isnH^engan jibsi yang artinya barang yang tak ada harganya (Rz), atau 
bara^^mLg tak ada baiknya. Adapun arti kata thaghut, lihatlah tafsir nomor 343. 
Dalam ayarini thaghut berarti kahin atau ahli nujum. Jabir berkata bahwa tiap-tiap 
kabilah mempunyai ahli nujum sendiri (B. 65: IV, 10). Diriwayatkan bahwa untuk 
mencapai kekompakan dengan kaum Quraisy, kaum Yahudi menyembah berhala 
mereka (Rz). Tetapi agaknya yang dimaksud di sini ialah kejahatan kaum Yahu¬ 
di pada umumnya, yang percaya pada segala macam ilmu sihir, ilmu nujum, dan 
mengucap selamat tinggal kepada ajaran tauhid Nabi Musa yang murni. 

586 Agaknya yang dimaksud di sini ialah kerajaan duniawi dan kerajaan 
rohani yang dijanjikan kepada anak cucu Nabi Ibrahim, sebagaimana diterangkan 
dengan jelas dalam ayat berikutnya. Kaum Yahudi telah kehilangan dua-duanya. 
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54. Atau apakah mereka iri hati kepa¬ 
da manusia, karena Allah telah mem¬ 
berikan sebagian karunia-Nya kepada 
manusia itu? Sungguh telah Kami be¬ 
rikan kepada anak cucu Ibrahim, Kitab 
dan Hikmah, dan Kami berikan kepada 
mereka kerajaan yang besar. 587 

55. Maka di antara mereka 588 ada yang 
beriman kepadanya, dan di antara 
mereka ada yang berpaling dari dia. 589 
Dan Neraka sudah cukup untuk mem¬ 
bakar. 


56. Sesungguhnya orang-orang ymg 
mengafiri ayat-ayat Kami, mere 
akan Kami masukkan dalam Api. 
tiap kali kulit mereka terbakar, 
ganti dengan kulit lain, 590 ag 
dapat merasakan siksaan, 
nya Allah itu senantiasa Y 
perkasa, Yang Maha-y(aks^piT 

57. Adapun orauj (^>eriman dan 
berbuat baik^iS akan Kami ma- 
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Kecintaap^fcw\ka^spada harta menyebabkan kebejatan mereka, hingga mereka 
tak paiAs mH%memiliki kerajaan, sekalipun hanya kerajaan duniawi, karena ke- 
rjiyf4fcj\ akan dianugerahkan kepada orang yang tak bersikap dermawan kepada 

i7 Yang dimaksud “manusia” di sini ialah Bangsa Arab. Kerajaan masih 
dijanjiFan kepada anak cucu Nabi Ibrahim; tetapi sekarang dipindahkan dari ketu¬ 
runan Israil kepada keturunan Ismail, sesuai perjanjian yang dibuat dengan Nabi 
Ibrahim; lihatlah tafsir nomor 168. 

588 Yang dimaksud di sini ialah anak cucu Nabi Ibrahim, yang mencakup 
pula Bangsa Yahudi. 

589 Dlamir (kata ganti) hu ini kembali kepada Nabi Muhammad saw. yang 
kini menjadi pengikut yang sebenarnya dari agama Ibrahim. 

590 Bentuk kalimat yang digunakan di sini menggambarkan siksaan yang 
tak ada putus-putusnya, selaras dengan gambaran api. 
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sukkan dalam Taman yang di dalam¬ 
nya mengalir sungai-sungai; mereka 
menetap di sana untuk selama-lama¬ 
nya. Di sana mereka akan mendapat 
teman yang suci, dan mereka akan 
Kami masukkan dalam tempat teduh 
yang menyenangkan. 591 
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58. Sesungguhnya Allah memerin- 
tahkan kepada kamu supaya menye- ^ ' ^ 

rahkan amanat 592 kepada orang yang O* CjJil' 

pantas menerimanya, dan jika kamu ^ t 
mengadili antara manusia, kamu harus - ~ M ^ 

mengadili dengan adil. Sesungguhnya 0 
Allah menasihati kamu dengan sebaik-^ 
baiknya. Sesungguhnya Allah itu Yang 
Maha-mendengar, Yang Maha-melij 
hat. 


**■ I «m l ^ . 
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59. Wahai orang yang berima 
lah kepada Allah, dan ta’atlah 
Utusan, dan kepada yaijrf memegang 
kekuasaan di antara JA j™; lWi jika 
kamu bertengkar n^^gM^uatu hal, 
kembalikanlah ijfiSMla Allah dan 


djjl \\^t\ ^Aj 1 
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mulia dan megah dan berarti pula keadaan yang nyaman; 
ini untuk menggambarkan kebahagiaan dan kesenangan 


591 Zh±l 
kata zhill 
hidup 

tuku’ ini membahas pemberian kerajaan kepada kaum Muslimin, yang 
di sn^nS 5 i^Jisuruh menyerahkan urusan pemerintahan kepada orang yang patut 
diseSHfcmggung-jawab. Kalimat berikutnya yang menyuruh para hakim supaya 
bertindakadil, memperkuat arti ini; seluruh ayat mengharuskan adanya kewajiban 
timbal-balik antara rakyat dan Pemerintah. PAb menjelaskan bahwa kata amanat 
(mufradnya kata amanah tersebut di sini, yang diterjemahkan dengan amanat ) ini 
artinya kewajiban (LA). Nabi Suci sendiri menerangkan bahwa kata amanat arti¬ 
nya Pemerintah atau Urusan Negara. Nabi Suci bersabda: “Jika amanat diabaikan, 
maka tunggulah sa’ah, artinya sa’ah atau kehancuran. Ditanyakan kepada beliau 
bagaimana amanat itu diabaikan? Beliau menjawab: Yaitu apabila Pemerintahan 
diserahkan kepada orang yang bukan ahlinya, maka tunggulah kehancurannya” (B. 

81:35). 
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Utusan, jika kamu beriman kepada 
Allah dan Hari Akhir. 593 Ini yang pa¬ 
ling baik dan paling tepat untuk (men¬ 
capai) penyelesaian. 594 



uasa)” 





593 Ayat ini menggariskan tiga aturan penting tentang hal yang berh 
an dengan kesejahteraan umat Islam, teristimewa yang bertalian deng 
Pemerintahan: (i) Taat kepada Allah dan Utusan. (2) Taat kepada yan 
kekuasaan di antara kaum Muslimin. (3) Mengembalikan kepada All 
Nya jika terjadi perselisihan dengan pihak yang berkuasa. Jadi, ke 
ada pada Allah dan Utusan-Nya. Hal ini diterangkan dalam H 
“Nabi Suci bersabda: Mendengar dan taat adalah wajib, sel 
mendurhaka kepada Allah; tetapi jika orang disrygih mendu 
tak boleh mendengar dan taat (kepada pihak ya 
amri yang artinya orang yang memegang ke 
sehingga perkara apa saja yang bertalian de 
ulul-amri sendiri-sendiri. Jadi, Komanda^Jeksi 
sebagai ulul-amri (B. 65: IV, 11). Dalam urus 
ditaati, sedangkan para penguasa dalam 
agamaan. Teristimewa dalam soal kea 
dalam hal ini kita wajib menyerahkan 1 


n tei 
erl 

g £ik disuruh 
ada Allah, ia 
fio8). Kata ulul- 
unyai arti yang luas, 
manusia, mempunyai 
ntaraan harus dianggap 
ara penguasa dunia harus 
harus ditaati dalam soal ke¬ 
kali timbul perselisihan, yang 
ya kepada Allah dan Utusan-Nya; 
dengan kata lain, dikembalikan dan hadits. Keputusan Imam yang 

besar-besar hanya bisa diterima JpaJS^Iarkan atas Qur’an dan Hadits. Diriwayat¬ 
kan bahwa Imam Abu Hanifah merArfifatwa: “tinggalkanlah kata-kataku jika ada 
firman Allah; tinggalkanl» kata J^taku jika ada sabda Rasulullah.” 

Adapun tentan&^m\fint!mn duniawi, ada sebuah patokan tersebut dalam 
Hadits yang berburw^^^ika yang diserahi Pemerintahan, jangan sekali-kali di¬ 
lawan, kecuali jiyfllfc^terang-terangan melihat mereka menjalankan kekafiran 
yang kamu m^njVnyartmida bukti dari Allah” (b. 93:2). 

T 1 menerangkan orang-orang yang memegang kekuasaan di an- 
KcRena itu timbul pertanyaan, apakah yang harus dilakukan oleh 
ika mereka hidup di bawah pemerintahan non Islam. Dalam hal 
ini^A^^kup mengikuti teladan yang diberikan oleh Nabi Suci dalam hubungan 
bjharRlA^ Negara Abysinia. Lebih kurang seratus sahabat, dianjurkan oleh Nabi 
Si^Jpaya mencari perlindungan di Abysinia, sebuah kerajaan Kristen; lebih ku¬ 
rang sepuluh tahun, mereka bertinggal di sana dan tunduk kepada undang-undang 
Negara itu. Tetapi mereka tetap berpegang teguh kepada patokan yang digariskan 
dengan kata-kata yang terang, yaitu “apabila orang disuruh mendurhaka kepada 
Allah, ia tak boleh mendengar dan taat kepada pihak yang berkuasa.” 

594 Ta’wil (berasal dari kata ‘ala, maknanya kembali ) artinya tafsir an, 
karena tafsiran itu kembali kepada arti kata yang ditafsiri. Tetapi dari makna asli 
kembali digunakan lebih lanjut dalam arti marja’ (artinya hasil terakhir ), dan ‘aqi- 
bah artinya kesudahan, akibat ) (LL), dan inilah arti yang seirama dengan kalimat 
di muka dan di belakangnya. 


Ayat 
tara kanm 
kaum Ai s 
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60. Apakah engkau tak melihat orang 
yang mengaku beriman kepada apa 
yang diturunkan kepada engkau dan 
apa yang diturunkan sebelum engkau? 
Mereka menghendaki untuk minta 
keputusan kepada setan, 595 padahal 
mereka diperintahkan supaya meng- 
afirinya. Dan setan menghendaki 
untuk menyesatkan mereka dengan 
kesesatan yang jauh. 

61. Dan apabila dikatakan kepada me-. 
reka: Mari kepada apa yang diwahyu¬ 
kan oleh Allah kepada Utusan, engkau 
melihat orang-orang munafik berp 
ling dari engkau dengan keenggana 
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62. Tetapi bagaimana jika kei 
an menimpa mereka kar^ia apa 
dilakukan oleh tangan jfle jgka ®fhulu, 
mereka datang keratuP^Kkau sam¬ 
bil bersumpah d^M%jah: Kami tak 
menghendaki afca\r>a seiain kebaikan 
dan kerukuneir 
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[Y ang^>rang yang Allah ta¬ 
nda dalam batin mereka; 
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595 Adapun arti kata thaghut, lihatlah tafsir nomor 343. Orang-orang 
yang dibicarakan di sini ialah kaum munafik, sebagaimana dijelaskan dalam ayat 
berikutnya. Beberapa mufassir berpendapat bahwa yang dituju di sini ialah Ka’ab 
bin Asyraf, seorang Yahudi; mufassir lain berpendapat bahwa yang dituju ialah Abu 
Bardah, seorang ahli nujum; mufassir lain lagi berpendapat bahwa yang dimaksud 
thaghut di sini ialah berhala atau berhala seumumnya, yang pertengkaran harus 
dimintakan keputusan kepadanya secara nujum (Rz). Kaum munafik lebih condong 
kepada berhala, atau kepada ahli nujum, yang menjadi pemimpin mereka dalam 
menyembah setan, oleh karena itu, mereka disebut setan. 
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maka berpalinglah dari mereka dan 
nasihatilah mereka dan berkatalah 
kepada mereka dengan kata-kata yang 
mengesan dalam jiwa mereka. 596 

64. Dan tiada Kami mengutus seorang 
Utusan melainkan agar ia ditaati de¬ 
ngan izin Allah. Dan sekiranya mereka 
datang kepada engkau tatkala mereka 
berbuat lalim terhadap jiwa mereka, 
dan memohon ampun kepada Allah, 
dan Rasul memohonkan ampun untuk 
mereka, niscaya mereka menemukan 
Allah Yang berulang-ulang (kemurah 
an-Nya), Yang Maha-pengasih. 

65. Tetapi tidak, demi Tuhan dikau! 
Mereka tidaklah beriman, s 
mereka membuat engkau se 
kim yang mengadili apa y 
pertengkarkan di antara mFrAJ^alu 
mereka tak menemy^n k^Sipitan 
dalam batin merek^Atan™ pa yang 
engkau putuskau^!JM%reka menye¬ 
rah dengan sojfenM^^nyerahan. 


J * 
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66. Dai 
merel 
atj 


:ai^m[ perintahkan kepada 
pnkanlah jiwa kamu 597 
Larlah dari rumah kamu, me- 



i6 Orang disebut baligh apabila ia terang bicaranya atau lancar dan 
mengedan ucapannya (berasal dari kata balagha artinya ia mencapai titik yang 
paling jauh yang ia tuju). Jika diterapkan pada susunan kalimat, baligh berarti 
kalimat yang mengesan atau kalimat yang memberi kesan (LL). 

597 Para Sahabat Nabi telah mengorbankan jiwa mereka dalam membela 
agama, dan meninggalkan rumah mereka guna kepentingan agama. Tetapi jiwa 
kaum munafik di Madinah tak tahan menderita kesukaran semacam itu. Mereka 
hanya diminta supaya mengerjakan tugas yang jauh lebih ringan, yaitu membantu 
perjuangan untuk membela kepentingan nasional dan mentaati perintah Nabi Suci; 
namun mereka tak mau menjalankan itu. 
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reka tak akan melakukan itu kecuali 
hanya sedikit di antara mereka. Dan 
jika mereka mengerjakan apa yang 
dinasihatkan kepada mereka, niscaya 
ini baik bagi mereka dan lebih mem¬ 
perkuat (jiwa mereka). 


l * ly*.'** (v' u 

U j} J 


67. Dengan demikian Kami pasti akan tvJ 

memberikan kepada mereka, dari Ka¬ 
mi sendiri, ganjaran yang besar. 


68. Dan Kami pasti akan memimpin 
mereka pada jalan yang benar. 


69. Dan barangsiapa taat kepada Allalj^ /v> 
dan Rasul, mereka akan menyertai 
orang-orang yang Allah berikan nik¬ 
mat kepada mereka, yaitu para N 
dan Shiddiqin dan Syuhada da 
lihin, dan mereka adalah seb 
kawan. 598 


H 
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598 Di sini orang- 
golongan: (1) para Nabi 
selalu suka kepada 
ucapannya dan i 
an dan tindak 
saksi atas 


r an^fcberi niknial oleh Allah dibagi menjadi empat 
>hiddiqin. Kata shiddig makna aslinya orang yang 


a. 


dan menc 
memb 
ata 


an dalam istilah agama berarti orang yang benar 
yang membuktikan kebenaran itu dengan perbuat- 
3) para Syuhada. Kata syahid artinya orang yang menjadi 
ma Allah, baik dengan lisan maupun dengan perbuatan, 
ip pTl^orang yang dibunuh dalam membela agama, karena ia telah 
benarnya agama dengan mengorbankan jiwanya. (4) para Shalihin 
tetap setia pada jalan yang benar, tak peduli apa yang akan terjadi, 
i diterangkan bahwa orang yang taat kepada Allah dan Utusan, akan 
meny erfoTSrang-orang yang sempurna, yang terbagi menjadi empat golongan, yaitu 
para Nabi, para Shiddiqin, para Syuhada dan para Shalihin. Adapun artinya sudah 
terang. Mereka tak dapat mencapai derajat kesempurnaan seperti empat golongan 
manusia sempurna itu, namun mereka akan menyertai keempat golongan itu, yaitu 
mereka akan berkumpul dengan golongan manusia sempurna itu di Akhirat. Hal ini 
dijelaskan dalam satu Hadits. Diriwayatkan dalam suatu Hadits bahwa Nabi bersab¬ 
da: “Orang tulus dan pedagang yang jujur akan menyertai para Nabi, Shiddiqin, dan 
Syuhada” (Tr. 12:4). Ini bukanlah berarti bahwa pedagang yang jujur akan menjadi 
Nabi, melainkan mereka akan menyertai para Nabi. Menurut Hadits lain, Nabi Suci 
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70. Ini adalah anugerah dari Allah; 
dan Allah sudah cukup sebagai Yang 
Maha-tahu. 



Ruku’ 10 

Kaum mukmin harus membela diri 


71. Wahai orang-orang yang beriman, 
ambillah persiapan, lalu berangkatlah 
dalam kelompok-kelompok, atau be¬ 
rangkatlah dengan serempak. 

72. Dan sesungguhnya di antara kamu 
ada yang ogah-ogahan. Lalu jika ke 
malangngan menimpa kamu, ia be^jjpi- 
ta: Sesungguhnya Allah telah member* 
nikmat kepadaku, karena aku tak j 
serta dengan mereka. 

73. Dan jika kamu memperd^ 
rah dari Allah, ia berteriak se. 


t*, 


tak ada persahabatan «jfitaraJclKi dan & 






'Z -f',i/'f Vt 

S * F J J j fs, 



Z' 




dia: Sekiranya akuikuk se® dengan 
mereka, niscaya memperoleh 

kemenangan ^s^fflfcaLar. 




't**?'**?? I'*" ***- 



ditanya tei 
mereka- 

45 : 50 ; 
aki 


ig yang mencintai suatu kaum, tetapi ia bukan dari golongan 
Lerrjawab bahwa orang itu menyertai orang yang dicintainya (M. 
liriwa^Jkan bahwa sahabat Anas berkata: “Aku mencintai Rasulullah dan 
Ltai Abu Bakar dan ‘Umar dan aku memohon agar Allah mengumpulkan 
mereka, sekalipun aku tak melakukan perbuatan yang telah mereka 
’ (M. 45:50). Jadi ayat ini menjanjikan kepada orang yang tak mencapai 
derajaHcesempurnaan, jika mereka mau berusaha sekuat-kuatnya untuk mentaati 
Allah dan Utusan-Nya, mereka akan berkumpul dengan orang-orang sempurna. 

Bagaimanapun juga, orang tak akan menjadi Nabi karena taat kepada Nabi 
Suci. Jika ini terjadi, maka bukan saja kaum Syuhada dan Shalihin akan menjadi 
Nabi karena mereka taat kepada Allah dan Utusan-Nya, melainkan pula semua 
orang yang berusaha untuk mengikuti mereka, akan dinaikkan derajatnya menjadi 
Nabi, yang sudah tentu menggelikan sekali. Orang yang berkata bahwa ada orang 
yang diangkat menjadi Nabi setelah ditutupnya pintu kenabian, ini disebabkan ka¬ 
rena kebodohan mereka tentang ajaran pokok yang digariskan oleh Qur’an. 
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74. Maka hendaklah mereka berpe¬ 
rang di jalan Allah, (yaitu) orang yang 
telah menjual kehidupan dunia untuk 
Akhirat. Dan barangsiapa berperang 
di jalan Allah, lalu ia dibunuh atau 
memperoleh kemenangan, Kami akan 
memberikan kepada mereka ganjaran 
yang besar. 

75. Dan mengapa kamu tak berperang 4 jj\ fV 

di jalan Allah, padahal orang-orang y ? „..^ 

yang lemah di antara kaum pria dan * ^ ✓ 

wanita dan anak-anak, berkata: Tuhan Tj’J 

kami, keluarkanlah kami dari kota ini w, , 

yang penduduknya lalim, dan berilal^ 
kami dari Engkau seorang kawan, dan 
berilah kami dari Engkau seorang pe^ 
nolong. 599 


76. Adapun orang yang berima 
ka berperang dijalan Allah, se 
orang yang kafir, merekc^fierp^giil^ di 
jalan setan. Maka dar^iVpeiSmgilah 
kawan-kawan set ai^huH^ngguh nya 
tipu daya setan i 





i! t\\ 







^at ini menjelaskan apakah yang dimaksud perang di jalan Allah itu. 
Sefia^l^lesar kaum mukmin yang kaya, meninggalkan kota Makkah, yang dalam 
ayat ini disebut kota yang penduduknya lalim; kini tinggallah orang-orang lemah 
yang tak kuat menempuh perjalanan. Namun mereka tetap dikejar-kejar dan diani¬ 
aya oleh kaum kafir Makkah, sebagaimana diterangkan dengan jelas dalam ayat ini; 
bukan hanya pria saja yang difitnah, melainkan pula kaum wanita dan anak-anak. 
Berperang untuk menyelamatkan mereka dari siksaan orang-orang lalim, ini benar- 
benar perang dijalan Allah. Ayat berikutnya menerangkan bahwa peperangan kaum 
lalim disebut perang dijalan setan. 

600 Ini adalah ramalan bahwa orang yang memihak setan dan berperang 
melawan Kebenaran, akhirnya akan hancur 
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Ruku’ 11 

Sikap kaum munafik 


77. Apakah engkau tak melihat orang- 
orang yang dikatakan kepada mereka: 
Tahanlah tangan kamu, dan tegakkan¬ 
lah shalat, dan bayarlah zakat. Tetapi 
setelah mereka diwajibkan perang, 
tiba-tiba sebagian mereka takut ke¬ 
pada manusia seperti takut (mereka) 
kepada Allah, atau bahkan lebih takut 
lagi; dan mereka berkata: Tuhan kami, 
mengapa Engkau wajibkan perang 
kepada kami? Mengapa tak Engkar^ 
berikan tangguh kepada kami sa 
beberapa waktu lagi? 601 Katakan 
Kesenangan di dunia itu hanya 
bentar, dan Akhirat itu lebih baik^ 
orang yang menetapi kewajibanft 
kamu tak akan diperlakuk 
sedikit pun. 
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78. Di mana saja 
an akan mengej 
mu berada di 
tinggi. Dai 
kebaikai 


k era®, kemati- 
walaupun ka- 
yang menjulang 
a memperoleh 
berkata: Ini adalah 



m jika mereka ditimpa 
;an, mereka berkata: Ini ada- 
sngkau. Katakanlah: Semua- 
alah dari Allah. Tetapi apakah 


. ■ I 


9 

% 




? 7 •* 


6 oi Perintah perang memang tak menyenangkan, teristimewa bagi me¬ 
reka yang lemah imannya. Seandainya kaum Muslimin diperbolehkan menjarah 
rampasan untuk menggairahkan semangat mereka, niscaya orang yang mencintai 
kehidupan dunia (yang di sini disebut kaum munafik) akan paling suka berperang; 
tetapi karena mereka tahu bahwa perang mereka bukanlah untuk keuntungan ma¬ 
teri, mereka menganggap bahwa melaksanakan perintah perang adalah sama de¬ 
ngan meminang kematian, maka dari itu, mereka mengusulkan agar mereka diberi 
tangguh sampai mereka mati secara wajar. 
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gerangan orang-orang itu bahwa me¬ 
reka tak berusaha untuk memahami 
pembicaraan? 


r*. ✓ ' 


79. (Wahai manusia), kebaikan apa 
saja yang engkau peroleh, ini adalah 
dari Allah, dan keburukan apa saja 
yang menimpa engkau, ini adalah dari 
engkau sendiri. 602 Dan Kami mengutus 
engkau (Muhammad) sebagai Utusan 
kepada manusia. Dan Allah sudah cu¬ 
kup sebagai saksi. 

80. Barangsiapa taat kepada Utusan, ia ^ 
sesungguhnya taat kepada Allah. Dai^ 
barangsiapa berpaling, maka Kami tak 
mengutus engkau sebagai pengawa 
atas mereka. 


® ph y 


i. ^ <***** ? 



(y? 


81. Dan mereka berkata: (ka£n 
at. Tetapi setelah mereka kel 
hadapan engkau, sebadan mc 
merencanakan pada h™, pe¬ 

kerjaan yang lain dj^^^M^ngkau ka¬ 
takan. 603 Dan AlMi^^lulis apa yang 
mereka rencau4ka\ pada malam hari; 




5 9 * ****** A . 9 * f ,** 

>;.-f, 'V?*;-•*£< Yt. 



9. litu***<**■? 
‘ ‘ ‘ ? 
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6o2^BaiCT^i buruk atau untung dan rugi, adalah dari Allah, kebaikan yang 
iatang dari Dia sendiri, yakni dari rahmaniyah-Nya; tetapi keburukan 
tak akan menimpa manusia, kecuali jika itu dilakukan oleh tangan 
mantrai^Midiri. Kalimat semuanya adalah dari Allah yang diuraikan dalam ayat 
sebelumn^t, ini tak bertentangan dengan kalimat yang diuraikan di sini. Ayat sebe¬ 
lumnya menerangkan bahwa kaum munafik melemparkan tuduhan, bahwa kema¬ 
langan mereka adalah karena Nabi Suci; mereka diberitahu bahwa kemalangan me¬ 
reka adalah dari Allah. Ayat ini memberitahukan kepada mereka bahwa sekalipun 
kemalangan mereka dari Allah, namun sebab utama kemalangan itu adalah dari 
perbuatan mereka sendiri. 

603 Yang diisyaratkan di sini ialah percakapan-rahasia kaum munafik yang 
selalu bersekongkol untuk melawan Nabi Suci, tetapi mereka berpura-pura taat 
kepada beliau. 
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maka dari itu, berpalinglah dari me¬ 
reka dan bertawakallah kepada Allah. 
Dan Allah itu sudah cukup sebagai 
Yang mengurus perkara. 



82. Apakah mereka tak merenungkan 
Qur’an? Dan sekiranya ini bukan dari 
Allah, niscaya akan mereka jumpai 
di dalamnya pertentangan yang ba¬ 
nyak. 604 


83. Tetapi apabila datang kepada me¬ 
reka berita tentang keamanan atau 
ketakutan, mereka menyiarkan itu 
Dan sekiranya mereka menyampaijpn 
itu kepada Utusan dan kepada oran 
yang memegang kekuasaan di antara 
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604 Qur’an tak ditulis danjlit 
demi sedikit selama dua puluh 
Semenjak Nabi Suci menyendir 
keadaan, misalnya menjadi-kepala 
Tanah Arab, sehingga t a 
yang beraneka-ragam 
itu sebagian besar 
perbuatan manu 
sebagian bes 
dan moral ] 
ialah, Q 
pada 
me 


‘mi 


Lbal 




‘ml 


ekaligus, tetapi diturunkan sedikit 
u^aalam keadaan yang beraneka ragam. 

ira, beliau mengalami berbagai macam 
ra dan pembuat undang-undang di seluruh 
a ma^isTa lain yang hidupnya dapat dijadikan teladan 
d Nlw Suci. Memang benar bahwa wahyu permulaan 
Keesaan dan Keagungan Tuhan, dan tanggung-jawab 
mumnya, sementara wahyu yang diturunkan belakangan, 
persoalan yang berhubungan dengan perbaikan sosial 
at; tetapi apa yang paling menonjol dari seluruh wahyu Qur’an 
nyai satu ciri yang sama, yakni berserah diri sepenuhnya ke¬ 
ji,^ TTS^ertawakal sama sekali kepada-Nya, berkeyakinan penuh akan ke- 
akhir, dan bermurah-hati kepada sesama manusia, bersikap dermawan 
>a(U^^lian bangsa dan agama, dan berbuat baik kepada sekalian makhluk. Inti 
ung diturunkan kepada Nabi Suci di Makkah tatkala beliau seorang diri, 
dikejar-kejar dan didustakan, ini tak berbeda dengan roh wahyu yang diturunkan 
kepada beliau setelah beliau menjadi kepala negara dan pemimpin rohani di seluruh 
Tanah Arab, baik dalam hal berserah diri kepada Allah, maupun seribu satu soal 
lainnya. Bahkan dalam hal nubuwah pun tak ada yang bertentangan satu sama lain 
— tidak seperti Kitab Bibel — teristimewa tentang benarnya berpuluh-puluh nubu¬ 
wah yang diucapkan oleh Nabi Suci pada waktu beliau dalam keadaan tak berdaya. 
Jika sekiranya wahyu itu bukan berasal dari Tuhan Yang Maha-tahu, Yang tahu hal 
yang akan terjadi dan yang telah terjadi, niscaya wahyu Qur’an itu tak bersih dari 
pertentangan-pertentangan. 
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meraka, niscaya orang-orang di antara 
mereka yang ingin menyelidiki (berita) 
itu, akan mengetahuinya. Dan sekira¬ 
nya tak ada anugerah Allah kepada 
kamu dan rahmat-Nya, niscaya kamu 
akan mengikuti setan; kecuali sebagi¬ 
an kecil. 605 

84. Maka bertempurlah di jalan Allah 
— engkau tak akan dibebani tanggung- 
jawab terkecuali untuk kepentingan 
dikau sendiri; dan kobarkanlah (se¬ 
mangat) kaum mukmin. Boleh jadi 
Allah akan menahan serangan orang- 
orang kafir. Dan Allah itu lebih besa^ 
keberanian-Nya dan lebih keras dalam 
memberi hukuman teladan. 606 








</ £ 


m 



85. Barangsiapa menjadi per 
dalam perkara kebaikan, ia 
oleh bagian dari itu, dan bara 
menjadi perantara dalan^rferkajgKeja 
hatan, ia memperolehJtegan SRr itu. 
Dan Allah itu senaqJ|^\P^g menjaga 
segala sesuatu. 60 ^ 


605 

seorang Nal 
nyelamatk* 


nan; 


ai 


ian rahmat Allah diwujudkan oleh-Nya dengan mengutus 
iWG menyelamatkan manusia dari cengkeraman dosa, dan me- 
mers^ dari perbudakan setan. 

^yat ini menunjukkan betapa besar keyakinan Nabi Suci akan keme- 
;rjuangan suci yang dipercayakan kepada beliau. Tugas utama untuk 
memm^^lam dipikul oleh beliau sendiri, demikian pula tugas menghadapi musuh 
di seluruhianah Arab. Ini menunjukkan bahwa beliau tak pernah menyandarkan 
diri pada keberanian para pengikut beliau, dan keyakinan beliau hanya didasarkan 
atas pertolongan Allah semata-mata. Sekalipun beliau tak mempunyai persediaan 
material, namun beliau tetap mempunyai keyakinan bahwa beliau bukan saja dapat 
menahan serangan musuh yang kuat, melainkan pula musuh-musuh beliau akan 
mendapat hukuman yang setimpal di tangan beliau. 

607 Yang dimaksud di sini ialah orang yang menggabungkan diri dengan 
orang lain, memberi pertolongan kepadanya, dan menjadi pasangan baginya, 
atau menjadi penolong dalam menjalankan kebaikan atau kejahatan. Dengan de- 
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86. Dan apabila kamu diberi hormat 
dengan suatu penghormatan, maka 
balaslah dengan penghormatan yang 
lebih baik dari itu, atau yang sepadan 
dengan itu. 608 Sesungguhnya Allah itu 
Yang memperhitungkan segala sesua¬ 
tu. 


87. Allah, tak ada Tuhan selain Dia — 
Dia pasti akan menghimpun kamu pa¬ 
da hari Kiamat; tak ada keragu-raguan 
dalam (perkara) itu. Dan siapakah 
yang lebih benar sabdanya daripada 
Allah? 




lu 


^ w* 


m 





^ l I 'C i 





Ruku’ 

Bagaimana mempei; 

88. Mengapa kamu lalu me i 
golongan dalam mengha 
munafik, padahal Allah telaK 









aum munafik 



mj^kuatnya, bersekutu dengannya dalam hal yang 
ikannya. (R). Sebagian mufassir berpendapat bahwa 


mikian ia membantu 
menguntungkan | 

arti ayat syafaorang yang menjalankan kelakuan yang baik atau 
kelakuan yan^bmruk/ycmg ditiru oleh orang lain, sehingga orang ini bagaikan 
sepasang d^K^wa (LL). Adapun hubungannya adalah jelas: Nabi Suci telah 
membua+ l^i^asHbagai suri tauladan yang baik bagi orang lain untuk ditiru atau 
dibantw^daP^arti kata syafa’at, lihatlah tafsir nomor 79. 

Tahiyyah (penghormatan) ialah mendoakan baik kepada seseorang; 
j&knFW^[ahiyyah ialah doa panjang umur. Penghormatan secara Islam ialah as- 
scN^^alaikum, artinya: semoga memperoleh keselamatan. Jika dua orang Islam 
bertemu, mereka diharuskan berdoa untuk keselamatan masing-masing. Balasan 
minimal ialah agar penghormatan itu dijawab dengan kata-kata yang sama. Oleh 
sebab itu, yang diberi hormat harus menjawab wa ‘alaikumus-salam , artinya: dan 
semoga kamu juga memperoleh keselamatan. Tapi, sebaiknya penghormatan ini 
dibalas dengan penghormatan yang lebih baik lagi. Oleh sebab itu, balasannya harus 
ditambah dengan kata-kata warahmatullahi wa barakatuh, artinya: dan rahmat 
Allah dan berkahNya. Tetapi yang sebenarnya dituju di sini ialah agar kaum Mus¬ 
limin selalu berdoa atau berbuat baik kepada saudaranya, dan saudara itu harus 
membalas dengan kata-kata atau dengan perbuatan yang lebih baik lagi. 
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mereka kembali (kepada kekafiran) ka¬ 
rena perbuatan mereka sendiri? Apa¬ 
kah kamu hendak memberi petunjuk 
kepada orang yang telah Allah biarkan 
dalam kesesatan? Dan barangsiapa 
Allah biarkan dalam kesesatan, maka 
engkau tak akan menemukan jalan 
baginya. 609 

89. Mereka ingin agar kamu menjadi 
kafir sebagaimana mereka juga kafir, 
sehingga kamu akan sama; maka dari 
itu, janganlah golongan mereka kamu 
ambil sebagai kawan, sampai mereka 
berpindah ke jalan Allah. Lalu jika me^ 
reka kembali (sebagai musuh), tang¬ 
kaplah mereka dan bunuhlah merek 
di mana saja kamu temukan mere 
dan janganlah kamu ambil mer 
bagai kawan dan jangan pula 
pembantu. 

90. Terkecuali orang- 
gabung dengan kai 
perjanjian antar; 
atau, orang yj 
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sedangkan 
rena tak 


da ikatan 
dan mereka, 
tang kepada kamu 
aYill^ka mengerut ka- 
angi kamu, atau me- 
ngan mereka sendiri. Dan 
ah menghendaki, niscaya 
Ia m^TSIpri kekuatan kepada mere¬ 
ka melebihi kamu, sehingga mereka 
(berani) memerangi kamu. Lalu jika 
mereka mengundurkan diri dari kamu 
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609 Terang sekali bahwa yang dimaksud di sini ialah orang yang hatinya 
ragu-ragu, yang kembali kepada kekafiran setelah mereka masuk Islam. Dengan 
demikian, mereka bergabung dengan kaum kafir. Adapun identitas kaum munafik 
ada enam, namun kami tak perlu membahasnya. 
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dan tak memerangi kamu dan mena- 
warkan perdamaian kepada kamu, 
maka Allah tak memberi jalan kepada 
kamu untuk melawan mereka. 610 



91. Kamu akan bertemu dengan go¬ 
longan lain yang menghendaki ke¬ 
amanan dari kamu dan keamanan 
dari golongan mereka sendiri. Setiap 
kali mereka diajak kembali kepada 
permusuhan, mereka terjun dalam 
(permusuhan) itu. 611 Lalu jika mereka 
tak mengundurkan diri dari kamu, 
dan tak menawarkan perdamaian ke 
pada kamu, dan tak menahan tan^n 
mereka, maka tangkaplah mereka aai^k ^ 
bunuhlah mereka di mana saja 
temukan mereka. Dan untuk 
orang-orang itu, Kami berik 
kamu kekuasaan yang tera 
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61.0 menjelaskan ayat sebelumnya, dengan menunjukkan seterang- 

terangmp^«j^arahmi munafik tak boleh dibunuh atau diperangi jika mereka 
mengh^tikafl^perangan, sekalipun mereka kembali menjadi kafir setelah mereka 
Lm. Para mufassir berpendapat bahwa yang dimaksud di sini ialah kaum 
kaum Muslimin, dan pada umumnya para mufassir berpendapat bahwa 
adalah Bani Mudlaj (Bd). Hendaklah diingat bahwa ayat ini mengandung 
perintaft yang terang, bahwa jika suatu kaum menawarkan perdamaian, mereka tak 
boleh diperangi lagi. 

611 Yang dimaksud fitnah di sini ialah pertempuran dengan kaum Mus¬ 
limin (Rz). Dua kabilah, Asad dan Ghathafan, mendatangi kaum Muslimin dan 
menunjukkan keinginan mereka untuk tetap berdamai, tetapi setelah mereka kem¬ 
bali dan diajak bersama-sama golongan mereka untuk memerangi kaum Muslimin, 
mereka meluluskan ajakan itu. Orang semacam itu tak dapat dipercaya. Petunjuk 
itu penting sekali pada waktu perang, apalagi kaum Muslimin dikepung dari segala 
jurusan oleh pihak musuh. Petunjuk ini benar-benar tak boleh dianggap remeh. 
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Ruku’ 13 

Orang yang membunuh orang Islam 


92. Dan tak layak bagi orang mukmin 
membunuh orang mukmin lain, kecua¬ 
li karena kekeliruan. 612 Dan barangsia- 
pa membunuh orang mukmin karena 
kekeliruan, hendaklah ia memerde¬ 
kakan budak mukmin dan membayar 
tebusan (diyat) yang diserahkan kepa¬ 
da keluarganya, terkecuali jika mereka 
menyedekahkan itu. Tetapi jika ia dari 
golongan orang yang bermusuhan de¬ 
ngan kamu, dan ia itu mukmin, maka 
(cukuplah) dengan memerdekakarw 
budak yang mukmin. Dan jika ia dar^ 
golongan orang yang mengikat perjan¬ 
jian antara kamu dan mereka, ma 
hendaklah dibayar uang tebusannya 
diserahkan kepada keluargan 
memerdekakan budak yang 
tetapi barangsiapa tak ir|mpiL MKa 
berpuasalah dua bulan^Vurr®urut; 
suatu penebusan d oia^ B^Mlah . Dan 
Allah itu senantyraNMg Maha-tahu, 
Yang Maha-bir - ^*"" 613 








93. Dan ^BHMesiapa membunuh 
orang^mjmin dengan sengaja, hu- 
kumgnrM^lah Neraka, ia menetap 
di sam^Man Allah amat murka kepa¬ 
danya, dan memberi laknat kepadanya 
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612 Ayat ini dan ayat berikutnya menerangkan bahwa orang-orang yang 
membunuh orang mukmin dengan sengaja adalah bukan mukmin. Dalam keadaan 
perang yang sedang berlangsung di Tanah Arab, seringkali kaum kafir mengguna¬ 
kan tipu-muslihat dengan mengaku sungguh-sungguh sebagai orang Islam. Dengan 
demikian, mereka mudah membujuk kaum Muslimin supaya mendatangi mereka 
sebagai guru agama. Lalu, setelah mereka datang, mereka dibunuh. 
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dan menyiapkan baginya siksaan yang 
besar. 614 
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94. Wahai orang-orang yang beriman, 'j t i I f§&££j5l C^Tj 

apabila kamu pergi (bertempur) di 
jalan Allah, buatlah penyelidikan; dan 
janganlah kamu berkata kepada orang 
yang memberi salam kepada kamu: 

Engkau bukan orang mukmin, 6l4a 
karena kamu mencari barang-barang 
kehidupan dunia. Padahal di sisi Allah 
adalah keuntungan yang banyak. De¬ 
mikianlah keadaan kamu sebelumnya, 
lalu Allah memberi karunia kepada^ 
kamu; maka buatlah penyelidikan. 0 
sungguhnya Allah itu senantiasa Yan 
Maha-waspada akan apa yang kajaau 
kerjakan. 615 
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a ayat ini membicarakan orang kafir 
nya kata dengan sengaja di sini artinya 
nilah yang acapkali dikerjakan oleh kaum 


614 Para mufassir berpej 
yang membunuh orang mukmii 
membunuh orang karena ia muki 
kafir. ^ 

6i4a Kata asli^^A m®beri hormat ialah salam, artinya damai. Oleh 
karena itu, kata as -scTa ^Wfca permulaan salam Islam) di sini, berarti salam orang 
Islam. Kaum Mj^H^fcllikepung dari segala jurusan oleh pihak musuh, namun 
mereka disurijg 1% bolerftnenyangka bahwa tiap-tiap kabilah Arab adalah musuh; 
sebaliknya rriMfcjiisuruh mengadakan penyelidikan lebih dahulu, apakah kabilah 
itu benap^b^\mrRuh Islam. Bahkan jika dari golongan musuh ada yang membe¬ 
ri sala*A;ecaH^lam, sekedar untuk menunjukkan bahwa ia adalah orang Islam, 
ia hA^^perlakukan sebagai saudara Islam, dan tak boleh diperlakukan sebagai 

meriwayatkan satu kejadian tatkala kaum Muslimin sedang mencari 
tiba-tiba mereka berjumpa dengan orang yang sedang menggembala kam¬ 
bing. Orang ini memberi salam secara Islam, tetapi ia dibunuh karena tak dapat 
memberi bukti lain sebagai muslim (B. 65:IV, 18). Untuk menghentikan kejadian 
semacam ini, maka diturunkan ayat ini. Di samping itu, ayat ini menggariskan satu 
prinsip bahwa orang Islam tak boleh disebut kafir, sekalipun ia hanya membuktikan 
Islamnya dengan memberi salam secara Islam. Tetapi kecenderungan kaum Mus¬ 
limin untuk saling mengkafirkan satu sama lain begitu kuat, sehingga, walaupun 
perintah ayat ini begitu terang, namun tetap dianggap sepi, dengan dalih bahwa tak 
ada orang Yahudi, Nasrani, atau Hindu, dapat disebut Islam, hanya karena ia mem¬ 
beri salam secara Islam. Apa yang digariskan dalam ayat ini bukanlah apabila orang 
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95. Tidaklah sama, orang-orang yang 
tinggal di belakang di antara kaum 
mukmin yang tak cacat karena luka, 
dengan orang-orang yang berjuang di 
jalan Allah dengan harta mereka dan 
jiwa mereka. Allah membuat orang- 
orang yang berjuang dengan harta 
mereka dan jiwa mereka, lebih tinggi 
derajatnya daripada orang-orang yang 
tinggal di belakang. Dan kepada mere¬ 
ka masing-masing, Allah menjanjikan 
kebaikan. Dan Allah menganugerah¬ 
kan ganjaran yang besar kepada para 
pejuang, melebihi mereka yang tinggal 
di belakang. 

96. Derajat (yang tinggi) dari Dia, da 
pengampunan dan kemurahan. D 
Allah itu senantiasa Yang Ma 
ngampun, Yang Maha-pengasi 
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ang tinggal di daerah musuh 



97. Sesungguhnya oran§-orang yang 
diwafatkan ol4ifcylaikat selagi mere¬ 
ka berbuatjA^te^mdap jiwa mereka, 
(malaiterf^kbenSm: Apakah yang telah 
kamu^fcaan? Mereka berkata: Ka- 

orang yang lemah di bumi. 





sudah dikenal sebagai orang Yahudi, Nasrani, atau Hindu, lalu ia dapat disebut 
Muslim, melainkan orang Islam tak boleh disebut kafir jika ia memberi petunjuk 
sebagai orang Islam dengan memberi salam secara Islam. 

615 Kaum Muslimin dilarang membunuh orang, hanya karena ia kafir. 
Hal ini dijelaskan dalam ruku’ 12, yang menetapkan bahwa kaum kafir yang boleh 
dibunuh hanyalah mereka yang memerangi kaum Muslimin. Bahkan bila suatu 
kelompok memerangi kaum Muslimin, jika salah seorang di antara mereka dapat 
memberi sedikit petunjuk bahwa ia muslim, ia tak boleh dibunuh. 
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(Malaikat) berkata: Bukankah bumi 
Allah itu luas, sehingga kamu dapat 
berpindah-pindah di dalamnya? Inilah 
orang-orang yang tempat tinggal me¬ 
reka adalah Neraka, dan buruk sekali 
tempat tinggal itu. 616 

98. Terkecuali orang yang lemah di 
antara kaum pria dan wanita dan 
anak-anak yang tak mempunyai mata 
penghidupan dan tak menemukan ja¬ 
lan (untuk menyingkir). 



99. Orang-orang ini, boleh jadi Allat^ 
akan mengampuni mereka. Dan Al tei 
itu senantiasa Yang Maha-pemStf,, 
Yang Maha-pengampun. 


100. Dan barangsiapa hijrah di 
Allah, ia akan menemukan 
nyak tempat menyingkir d 
penghasilan yang 
Dan barangsiapa k 
nya sebagai oran 
Allah dan Utus 
kematian, 




{f** 



d 1 * mi 
>ah npa 


tangan 
Yang 


er 

impah^ffipah. 
r d* rumah- 
ijrah kepada 
i ia menemui 
annya berada di 
Allah itu senantiasa 
mpun, Yang Maha- 
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616 Yang dimaksud orang-orang yang berbuat lalim terhadap jiwa mere¬ 
ka ialah orang yang yakin akan kebenaran Islam, tetapi memilih tinggal di tengah- 
tengah kaum kafir, yang tak memperbolehkan mereka menjalankan agamanya, pa¬ 
dahal mereka mempunyai cukup syarat untuk bergabung dengan kaum Muslimin, 
dan menjalankan Islamnya secara terang-terangan. 
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Ruku’ 15 

Shalat pada waktu perang 


101. Dan apabila kamu sedang beper¬ 
gian di bumi, maka tak ada cacat bagi 
kamu jika kamu menyingkat shalat, ji¬ 
ka kamu kuatir bahwa kaum kafir akan 
menyusahkan kamu. 617 Sesungguhnya 
kaum kafir itu musuh yang terang bagi 
kamu. 

102. Dan apabila engkau berada di 
tengah-tengah mereka dan memim¬ 
pin shalat untuk mereka, hendaklah 
segolongan dari mereka berdiri bersa^ 
ma-sama engkau, dan hendaklah me¬ 
reka memegang senjata mereka. Lalu 
setelah mereka menyelesaikan suj 
hendaklah mereka pergi ke belaka 
kamu, dan golongan lain yan^ 
shalat hendaklah maju ke dejM 



■ Lplftjahwa shalat pada waktu berpergian, lebih 

Tapi, shalat qashar ini hanya berlaku bagi shalat 
ari dua raka’at, yang biasanya empat raka’at. Me- 
h dijalankan sebelum turunnya ayat ini. Menurut 
terdiri dari dua raka’at, baik dalam berpergian 
barulah tiga shalat itu ditingkatkan menjadi em- 
sejak dari permulaan, tiga shalat itu terdiri dari 
ida waktu berpergian terdiri dari dua raka’at (M. 
shalat qashar yang diterangkan dalam ayat ini, 
ng biasa dilakukan waktu berpergian. Perincian¬ 
nya cmerangKan aaiam ayai selanjutnya. Tetapi, menurut Sayyidina ‘Umar, shalat 
qashar pada waktu berpergian juga berdasarkan ayat ini, walaupun shalat qashar itu 
mula-mula hanya diperbolehkan jika terdapat bahaya musuh. Namun kemudian, 
shalat qashar juga diperbolehkan pada waktu bepergian, baik ada bahaya musuh 
ataupun tidak. Tatkala ditanyakan kepada beliau, mengapa diperbolehkan shalat 
qashar dalam berpergian, padahal tak ada bahaya musuh, dan di mana-mana nam¬ 
pak aman? Beliau menjawab, bahwa pertanyaan semacam itu pernah beliau ajukan 
kepada Nabi Suci, dan beliau mendapat jawaban: “Shalat qashar adalah sedekah 
dari Allah, maka terimalah pemberian Allah itu.” (AD 4:1). 
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bershalat bersama-sama engkau, dan 
hendaklah mereka siap dan memegang 
senjata mereka. Orang-orang kafir su¬ 
ka sekali jika kamu lengah dari senjata 
kamu dan barang kamu, mereka akan 
menyerang kamu dengan serangan 
mendadak. Dan tiada cacat bagi kamu 
untuk meletakkan senjata jika kamu 
mendapat gangguan hujan atau se¬ 
dang sakit; dan bersiap-siaplah kamu. 
Sesungguhnya Allah telah menyiapkan 
siksaan yang hina bagi kaum kafir. 618 

103. Apabila kamu selesai menja 
lankan shalat, ingatlah kepada AMph 
sambil berdiri dan sambil duduk aa 
sambil berbaring. Tetapi jika k 
aman dari bahaya (musuh), 
tegakkanlah shalat (seperti 
sungguhnya shalat itu diw 
pada kaum mukmin pada wa\ [yang 
ditentukan. 619 




j \ ^ & (j}] q 

£ M| < S + ? . V* // 





sA&i oti; " 





618 Ayat i nialafl BW^Eebelumnva menerangkan bahwa menurut Islam, sha¬ 

lat begitu pentinj^W^fc^ga ia tak boleh diabaikan, sekalipun sedang menghadapi 
musuh di me<j|in\ertempiiran. Tentara Islam bukanlah tentara yang menomorsa¬ 
tukan perau^Bfcapimana diuraikan dalam ayat ini, tujuan utama hidup mereka 
ialah mep^b^Vn^ubungan dengan Allah, bahkan mereka harus melupakan ba¬ 
haya ydfc, secH% mengancam jika sudah tiba saatnya untuk mengadakan hubung¬ 
an Allah. 

^rut apa yang diuraikan dalam ayat ini, shalat jama’ah (di medan perang) 
Nabi Suci, hanya terdiri dari satu raka’at, sedangkan Nabi Suci yang berdiri 
sebagai imam, menjalankan dua raka’at. Tetapi di dalam Hadits, kita diberitahu 
bahwa raka’at lain, dilakukan sendiri-sendiri, oleh masing-masing golongan yang 
mengikuti shalat jama’ah (B 12:1). Ini menunjukkan bahwa shalat jama’ah penting 
sekali, dan tak boleh diabaikan, sekalipun di medan pertempuran. 

619 Yang dimaksud kitab am-mauqutan (waktu yang ditentukan ) ialah 
waktu yang diatur, atau diatur untuk dilaksanakan pada waktu tertentu. Oleh 
karena itu, waktu shalat ditentukan oleh Nabi Suci atas petunjuk Allah. Menetapi 
waktu adalah bagian penting dari kewajiban menetapi shalat. Inilah ciri khas shalat 
agama Islam yang melahirkan kekuatan istimewa dalam mempersatukan Islam. 
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104. Dan janganlah kamu berlemah 
hati dalam mengejar musuh. Jika ka¬ 
mu menderita, mereka pun menderita 
sebagaimana kamu menderita; dan 
kamu mengharap dari Allah apa yang 
mereka tak mengharap. Dan Allah itu 
senantiasa Yang Maha-tahu, Yang Ma- 
ha-bijaksana. 





etil (j 


Ruku’ 16 

Kaum munafik tak jujur 


105. Sesungguhnya Kami telah menu¬ 
runkan Kitab kepada engkau dengan 
Kebenaran, agar engkau mengadil 
antara manusia dengan apa yang Allah 
ajarkan kepada engkau. Dan janganl 
engkau membela perkara orang ya 
tak jujur. 620 


106. Dan mohonlah ampun 
Allah. Sesungguhnya All^i itr^^enan- 
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tiasa Yang Maha-p< 
Maha-pengasih. 621 


>un, Yang 


620 Defl|M^*beda sedikit dalam perinciannya, para mufassir sependa¬ 
pat bahwa n^b^^icRurunkannya ayat ini disebutkan karena adanya perteng¬ 
karan antaA orafl^slam dan orang Yahudi, yang dalam hal ini, keputusan Nabi 
tidak i^AyAiarkan orang Islam. Tha’mah bin Ubairaq mencuri baju kerai, dan 
disei^hu^^^ di tempat orang Yahudi, kemudian ia menuduh Yahudi itu sebagai 
pencrl^jiduhan itu disokong oleh kabilahnya. Sekalipun pada waktu itu kaum 
Yahudi terang-terangan memusuhi Islam, namun Nabi Suci membebaskan orang 
Yahudi itu dari segala tuduhan. Pada waktu itu tenaga orang Islam sangat dibutuh¬ 
kan untuk membela agama Islam; jadi, keputusan yang tidak membenarkan orang 
Islam yang didukung oleh kabilahnya itu, berarti juga hilangnya kabilah itu. Namun 
pertimbangan ini tak dianggap penting oleh Nabi Suci. Jadi, ayat ini menggariskan 
prinsip yang luas bahwa tindak pidana harus dihukum, dan keputusan yang adil 
harus ditegakkan, baik terhadap orang Islam maupun bukan, baik terhadap kawan 
maupun bukan. 

621 Perintah istighfar dalam ayat ini dan ayat sebelumnya ditujukan ke- 
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107. Janganlah engkau berbantah 
untuk membela kepentingan orang- 
orang yang mengkhianati jiwa mereka. 
Sesungguhnya Allah tak suka kepada 
orang yang berkhianat, berdosa. 




108. Mereka menyembunyikan diri 
dari manusia, dan mereka tak dapat 
menyembunyikan diri dari Allah, dan 
Dia menyertai mereka tatkala mereka 
di malam hari membicarakah hal- 
hal yang tak menyenangkan Dia. Dan 
Allah itu Yang melingkupi apa yang 
mereka kerjakan. 622 


109. Ingat! Kamu adalah orang yan 

berbantah untuk membela kepentj 
an mereka dalam kehidupan 
tetapi siapakah yang akan h^jb 
dengan Allah untuk memb^S^^ 
tingan mereka pada hari Ki an 

siapakah yang mewaljK per^rcmya? 

110. Dan barar^ppH^erbuat jahat 

atau berbuat JaM^^hadap jiwanya, 
lalu memgJ^jYtmpun kepada Allah, 
niscaya^^ menemukan Allah 

Yang jtfaffl^Jpgampun, Yang Maha- 

l^Wkan barangsiapa berbuat dosa, 
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pada setiap orang Islam yang diangkat sebagai hakim. Ia harus bertindak adil, baik 
terhadap kaumnya sendiri maupun terhadap orang asing. Selanjutnya, ia harus 
memohon perlindungan Allah dari kesalahan karena berbuat tak adil, walaupun tak 
disengaja. Karena, hanya dengan perlindungan Allah sajalah orang akan terhindar 
dari perbuatan berat sebelah dalam kedudukannya sebagai hakim. 

622 Yang dimaksud di sini ialah orang yang membantu orang yang salah. 
Orang semacam itu dicela sebagai orang munafik. Persoalan ini dibahas lebih lanjut 
dalam ayat berikutnya. 
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maka sesungguhnya ia hanya berbuat 
itu untuk kerugian diri sendiri. Dan 
Allah itu senantiasa Yang Maha-tahu, 
Yang Maha-bijaksana. 

112. Dan barangsiapa berbuat kesa¬ 
lahan atau dosa, lalu melemparkan 
itu kepada orang yang tak bersalah, 
maka sesungguhnya ia membebankan 
dirinya kebohongan dan dosa yang 
terang. 
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Ruku’ 17 
Percakapan rahasia ka' 



113. Dan sekiranya bukan kare 

karunia Allah kepada engkau dan^r 
mat-Nya, niscaya segolongan ifWfcta 
merencanakan hendak meng 
kan engkau. Dan merej^L tiada^am 
hanya menghancurkamdm setBiiri, 623 
dan mereka tak m^nBP^mkan eng¬ 
kau sedikit pun. telah me¬ 

nurunkan kep^k^ngkau Kitab dan 
Hikmah, (^^^Hl^gajarkan kepada 
engkau ajji^^^^ngkau tak tahu, dan 
karunij^^rcih kepada engkau adalah 

114. Tak ada kebaikan dalam keba¬ 
nyakan percakapan mereka, terkecuali 
orang yang menyuruh bersedekah atau 
berbuat baik atau berbuat kerukunan 
di antara manusia. Dan barangsiapa 
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623 Adlallahu ini sama dengan ahlakahu, artinya ia menghancurkan dia 
atau melemparkan dia dalam kehancuran (LL). 
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berbuat demikian karena ingin mem¬ 
peroleh perkenan Allah, Kami akan 
memberikan kepadanya ganjaran yang 
besar. 



115. Dan barangsiapa memusuhi 
Utusan setelah pimpinan menjadi te¬ 



rang bagi dia, dan mengikuti jalan yang 

bukan jalan kaum mukmin, Kami akan ®¥jLa 

• • • ^ 
momnolil/l/on nio l/onono ono 



i erang sekali banwa ayat mi menerangkan kaum munank, yang meng¬ 
ikuti jcuan yang bukan jalan kaum mukmin. Hanya dengan memutar balik kata- 
kata ini, ini akan berarti bahwa orang yang mempunyai pendapat berlainan dengan 
kebanyakan kaum Muslimin tentang masalah agama adalah dosa. 

625 Inats mempunyai dua makna, yang masing-masing dapat dipakai: (1) 
inats berarti barang yang tak bernyawa, misal: pohon, batu, dan kayu. (2) inats 
berarti pula berhala, karena Bangsa Arab menamakan berhala mereka dengan 
nama wanita, seperti: Latta, ‘Uzza, Manat (LL). Hasan menerangkan, bahwa tiap- 
tiap kabilah Arab mempunyai berhala yang mereka sebut untsa (wanita) kabilah itu 
(Rz). Oleh sebab itu, kata inats dapat diterjemahkan berhala wanita. 
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yang durhaka. 


626 


118. Allah telah melaknati dia (setan). 
Dan ia (setan) berkata: Sesungguhnya 
aku akan mengambil dari hamba- 
hamba Engkau, bagian yang telah di¬ 
tentukan; 

119. Dan sesungguhnya aku akan 
menyesatkan mereka, dan akan ku¬ 
bangkitkan keinginan yang bukan- 
bukan kepada mereka, dan aku akan 
menyuruh mereka begitu rupa hingga 
mereka mau mengiris telinga binatang 
ternak, 627 dan aku akan menyurul^ 
mereka begitu rupa hingga mereka 
mau mengubah ciptaan Allah. 628 Da 
barangsiapa mengambil setan seba 
kawan, di luar Allah, niscaya i 
menderita kerugian yang nyat 




X[ af i^ rs? J < 


> ** 





n^myai arti yang sama, yakni orang yang tak 

li (R). Menurut LL, marid artinya biadab atau 


626 Marid dan mm^fc 
mempunyai kebaika n 
durhaka. 

627 Kebi^a£% mengais telinga binatang adalah bentuk kemusyrikan yang 
merajalela di Ta^flfcAb, karena binatang semacam itu dianggap sebagai binatang 
sajian bagi su^^jAduHL Lihatlah tafsir nomor 742. 

628^fck^l^ndingkan dengan 30:30, terang sekali bahwa yang dimaksud 
ciptaayAj^\ di sini ialah agama Allah, karena agama yang benar ialah agama 
fitralAnaEri^ Ayat 30:30 berbunyi: ‘ Maka hadapkanlah wajah engkau kepada 
agarm^mgan lurus; jitrah ciptaan Allah yang Allah menciptakan manusia atas 
(fitrah) itu; tak ada perubahan dalam ciptaan Allah; inilah Agama yang benar; 
tetapi kebanyakan manusia tak tahu ” (30:30). 

Oleh sebab itu, yang dimaksud setan mengubah ciptaan Allah ialah meng¬ 
ubah agama fitrah, yang menuntut ketaatan kepada Allah dan undang-undang-Nya. 
Sebagian mufassir berpendapat bahwa mengubah ciptaan Allah ialah menggunakan 
barang-barang ciptaan Allah untuk suatu tujuan yang berlainan dengan tujuan 
terciptanya barang itu, dan ini membuat barang itu sebagai barang yang disembah, 
misalnya matahari, dan sebagainya, yang terciptanya barang itu sebenarnya untuk 
didayagunakan oleh manusia. 
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120. Ia memberi janji kepada mereka 
dan membangkitkan keinginan yang 
bukan-bukan kepada mereka. Dan 
janji setan kepada mereka itu tiada 
lain hanyalah tipuan belaka. 

121. Inilah orang-orang yang tempat 
mereka ialah Neraka, dan mereka tak 
akan menemukan jalan keluar dari 
sana. 


t J |5 3 < 
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122. Adapun orang-orang yang ber¬ 
iman dan berbuat baik, mereka akan 
kami masukkan dalam Taman yang^ ^ 
di dalamnya mengalir sungai-sun^i; 
mereka menetap di sana selama-lama 
nya. Inilah janji Allah yang benar, 
siapakah yang lebih benar sab 
daripada Allah? 






% 



J 


l£-l SuJt 
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123. Ini adalah tak sesuai cm^iirKei- 
nginan kamu yang buMn-buka^ 9 dan 
tak sesuai dengan k|^gnai^raum Ahli 
Kitab yang bukaj^TM^ Barangsiapa 
berbuat jahat>«^^^ dibalas dengan 
(kejahatanJJ^jIan tak akan menemu¬ 
kan di seorang kawan atau 

seorawpSUpng. 

barangsiapa berbuat baik, 
bamMda maupun wanita, dan ia itu 


L£i 

Q ' ji—^ ^ 5 crt 




629 Keinginan yang bukan-bukan dari para penyembah berhala ialah agar 
mereka tak akan dibangkitkan sesudah mati: “Dan mereka berkata: “Tak ada yang 
lain selain hidup kita di dunia, dan kita tak akan dibangkitkan ” (6:29). Adapun 
tentang kaum ahli Kitab: “Kaum Yahudi dan kaum Nasrani berkata: Kami adalah 
anak Allah dan kekasih-Nya” (5:18). Undang-undang yang benar — undang-un¬ 
dang alam — diuraikan dalam ayat berikutnya, yakni baik dan buruk mempunyai 
pembalasan sendiri-sendiri. 
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mukmin, mereka akan masuk Surga, 
dan mereka tak akan diperlakukan tak 
adil sedikit pun. 

125. Dan siapakah yang lebih baik 
agamanya daripada orang yang ber¬ 
serah diri sepenuhnya kepada Allah, 
sedangkan ia berbuat baik (kepada 
orang lain), dan ia mengikuti agama 
Ibrahim, orang yang lurus. Dan Allah 
telah mengambil Ibrahim sebagai ka¬ 
wan. 


r\\£ 9 „< 




126. Dan apa saja yang ada di langit 
dan apa saja yang ada di bumi adalal^ 
kepunyaan Allah. Dan Allah itu senan¬ 
tiasa Yang melingkupi segala sesuatu. 


Perlakuan yang adil te 




kemtusan 


amra. Ka- 


127. Dan mereka min^ 
kepada engkau tent»^* 
takanlah: Allah m 'm bfe^^eputusan 
kepada kamu tendCm^%eka; dan apa 
yang dibacak^fclA^ada kamu dalam 
kitab adak^^^Smg wanita janda 
(yang diAggaHmati suaminya), yang 
tak kaiflfe^rikan kepada mereka apa 
yaaA^al^litetapkan bagi mereka, 
sedangBm kamu tak suka mengawini 
mereka; demikian pula kepada yang 
lemah di antara anak kecil, dan henda¬ 
klah kamu berlaku adil terhadap anak 
yatim, an kebaikan apa saja yang kamu 
lakukan, Allah senantiasa Yang Maha- 


wanita dan anak yatim 

I 
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tahu akan itu. 630 


128. Dan jika seorang isteri takut akan 

perlakuan sewenang-wenang dari sua- ^ 

minya atau ditinggal pergi, 632 maka 
tak ada cacat bagi kedua belah pihak 
jika mereka mengadakan kerukunan 
di antara mereka. Dan kerukunan itu ol'^k 

baik. Dan dalam diri manusia terdapat 
kekikiran. Dan jika kamu berbuat baik 
(kepada orang lain) dan menetapi ke- 






630 Yang dituju oleh kalimat apa ya 
Kitab ialah ayat 3; lihatlah tafsir nomor 535. Mbl 
patnya tentang ini. Yataman-nisa’ artinya uBi 
yang tak mempunyai suami atau jand^care 
baik kepada wanita dan anak yatim, senanti 
yang diutarakan di sini ialah keputusan tanta 
kecil, dan anak yatim, telah diberikan 
mu dalam Kitab tentang wanita jan 



m 


kamu berikan kepada mereka a 
kamu tak suka mengawini me 
ayat 3. Makna apa pun yang anda 


sisipan itu ialah perinta 
kuatir bahwa kamu t 
wanita yang baik 
janda yang tak 
yatim mereka^Jelkikiah 
beban yan 
diizinka 




acakan l^ttla kamu dalam 
ua^^ifassir sama penda- 
berarti pula wanita 
i rwfal suami (LA). Berbuat 
ditl^rfkan oleh Qur’an Suci. Apa 
at baik kepada wanita, anak 
Tpa yang dibacakan kepada ka- 
itinggal mati suaminya, yang tak 


ditetapkan bagi mereka, sedangkan 
ah kalimat sisipan, sehubungan dengan 
an kepada kata yataman-nisa’, arti kalimat 


ng chkenkan dalam ayat 3 yang berbunyi: “jika kamu 
t bmaku adil terhadap anak yatim, maka kawinilah 
. Ini bertalian dengan anak yatim dari wanita atau 
menerima warisan, baik mereka sendiri maupun anak 
la orang-orang yang tak suka mengawini mereka karena 
ereka pikul berupa anak-anak mereka. Maka dari itu mereka 
wanita semacam itu walaupun sampai empat. Kenyataan 



diurai! 


:ka!W%hwa pada zaman jahiliyah, janda dan anak-anaknya yang sudah 
-mendapat bagian waris. Qur’an mendatangkan perubahan besar, yakni 
pemberian waris kepada janda dan anak-anaknya yang sudah yatim, 
piganjurkan supaya wanita semacam itu dijadikan sebagai isteri. Apa yang 
m dalam ayat 3 lebih dijelaskan lagi dalam ayat 129 ini, yang menerangkan 
perlakuan adil terhadap para isteri. 

632 Di sini digunakan dua perkataan: nusyuz dan i’radl. Kata nusyuz mak¬ 
na aslinya berontak. Masalah nusyuz di pihak isteri, telah diuraikan dalam tafsir 
nomor 572. Adapun nusyuz di pihak suami ialah memperlakukan isteri dengan 
sewenang-wenang, marah-marah kepada isteri, dan membenci isteri (LL). Oleh 
sebab itu, di sini kami terjemahkan perlakuan sewenang-wenang atau kejam. Kata 
i’radl makna aslinya lari, menjauhi, membenci atau meninggalkan. Oleh sebab itu, 
di sini kami terjemahkan ditinggal pergi. 
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senantiasa Yang Maha-waspada terha 
dap apa yang kamu kerjakan. 



129. Dan kamu tak dapat berlaku adil 


di antara para isteri, sekalipun kamu 
sangat menginginkan (itu); tetapi ja¬ 
nganlah kamu begitu cenderung (ter¬ 
hadap isteri) dengan sepenuh kecen¬ 
derungan, sehingga kamu membiarkan 
dia dalam kegelisahan. Dan jika kamu 
rukun dan bertaqwa, maka sesungguh¬ 
nya Allah itu senantiasa Yang Maha- 
pengampun, Yang Maha-pengasih. 

130. Dan apabila mereka bercerai^ 
Allah akan memberi kecukupan kepada 



karunia-Nya. Dan Allah itu senanti 
Yang Maha-luas pemberian-NyJj^ 
Maha-bijaksana. % P 


apa^j^an§ ada di langit dan apa saja 
yang ac^di bumi adalah kepunyaan 
Allah. Dan Allah itu senantiasa Yang 
Maha-kaya, Yang Maha-terpuji. 

132. Dan apa saja yang ada di langit 
dan apa saja yang ada di bumi adalah 
kepunyaan Allah. Dan Allah itu sudah 
cukup sebagai Pengurus perkara. 
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133. Jika Ia kehendaki, Ia akan mele¬ 
nyapkan kamu, wahai manusia, dan 
mendatangkan umat lain. Dan Allah 
itu senantiasa Kuasa berbuat demiki- 


Jj ; 
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an. 


134. Barangsiapa ingin memperoleh 
ganjaran di dunia — maka di sisi Allah 
adalah ganjaran dunia dan Akhirat. 
Dan Allah itu senantiasa Yang Maha- 
mendengar, Yang Maha-melihat. 


Ruku’ 
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Kemunafikan^^ 




135. Wahai orang-orang yang ber 
iman, jadilah kamu orang yang 
gakkan keadilan, berdiri saksi 
Allah, sekalipun terhadap du^eh 
atau orang tua kamu atau «rJft^ca- 
mu — baik ia kaya ataupun mmarat, 
Allah lebih mempurn^ hak^tas me- 

ganfah kamu 
ah, agar ka- 
Dan jika kamu 
L atau berpaling (dari 
sesungguhnya Allah 
Yang Maha-waspada 
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reka berdua. 633 M 
mengikuti 
mu tak me 
memutar 
keben 
itu 
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apa yang kamu kerjakan. 


633 Yang dimaksud di sini ialah agar kamu tak berat sebelah terhadap orang 
kaya, karena mengharapkan keuntungan darinya, atau menguatirkan adanya kema¬ 
langan yang kamu peroleh darinya. Demikian pula janganlah kamu mengemukakan 
yang lain selain yang benar, jika kamu bertindak sebagai saksi terhadap orang yang 
melarat, karena kamu merasa kasihan kepadanya. Allah lebih mempunyai hak atas 
mereka, artinya mereka harus diperlakukan dengan adil. Jadi, ikatan keluarga dan 
ikatan cinta, demikian pula alasan takut, untung, atau iba hati, jangan sekali-kali 
membuat orang menyimpang dari Kebenaran, sekalipun hanya sebesar rambut. 
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136. Wahai orang-orang yang ber¬ 
iman, berimanlah kepada Allah dan 
Utusan-Nya dan kepada Kitab yang Ia 
turunkan kepada Utusan-Nya dan Ki¬ 
tab yang Ia turunkan sebelumnya. Dan 
barangsiapa mengafiri Allah dan Ma- 
laikat-Nya dan Kitab-Nya dan Utusan- 
Nya dan Hari Akhir, maka sesungguh¬ 
nya ia tersesat jauh sekali. 

137. Sesungguhnya orang-orang yang 
beriman, lalu kafir, lalu beriman lagi, 
lalu kafir lagi, lalu semakin bertambah 
kafir, 634 Allah tak akan mengampuni 
mereka dan tak akan memimpin me^ 
reka pada jalan (yang benar ). 635 
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138. Beritakanlah kepada kaum 
nafik bahwa mereka akan memp 
siksaan yang pedih . 636 

139. (Yaitu) orang 3 jme 
kaum kafir sebagai ^n dengan 
meninggalkan kaunji ^ u. Apakah 
mereka ingin m$m^ |h kekuasaan 
dari kaum kaijjj^lm] uhnya kekua¬ 
saan itu keuAn^S^] semuanya. 
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{bagian orang ada yang ragu-ragu, yang acapkali kembali kepada 
kekaHP^lMenilik bunyi ayat 136 yang menerangkan: “Kitab yang Ia turunkan 
sebelumnya ’, terang sekali bahwa yang dimaksud di sini ialah kaum Yahudi, yang 
di kalangan mereka terdapat banyak kaum munafik. 

635 Allah tak memimpin mereka, disebabkan karena perbuatan mereka 
sendiri. Mula-mula mereka ragu-ragu, lalu akhirnya mereka kafir sama sekali. 

636 Kata tabsyir (berasal dari kata busyrah, artinya roman muka ) makna 
aslinya pemberitahuan tentang peristiwa yang menyebabkan perubahan pada 
roman muka. Biasanya perkataan ini digunakan sehubungan dengan berita yang 
menggembirakan. Tetapi kadang-kadang digunakan pula untuk memberitahukan 
peristiwa yang menyedihkan (LL). 
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140. Dan sesungguhnya Ia telah me¬ 
wahyukan kepada kamu dalam Kitab, 
bahwa apabila kamu mendengar ayat 
Allah dikafirkan atau ditertawakan, ja¬ 
nganlah kamu duduk dengan mereka, 
sampai mereka memasuki pembicara¬ 
an yang lain, karena jika demikian, ka¬ 
mu sama dengan mereka. Sesungguh¬ 
nya Allah akan menghimpun semua 
kaum munafik dan kaum kafir dalam 
Neraka. 637 

141. (Yaitu) orang yang menunggu- 
nunggu (kemalangan) kamu. Lalu jika^ 
kamu memperoleh kemenangan 
Allah, mereka berkata: Bukankah kam 
menyertai kamu? Dan jika kaum kafir 
memperoleh keberuntungan, mir 
berkata: Bukankah kami ik 
nangkan kamu, dan memp 
kamu dari kaum mukmin? M&pfilah 
akan mengadili antar^aimuDlma hari 
Kiamat. Dan Allah^JyakaRnemberi 
jalan kepada kgj^ftj^M^untuk meng¬ 
alahkan kau 
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Lgguhnya kaum munafik 
menipu Allah, dan Ia mem¬ 
balas tipuan mereka. 638 Dan apabila 


beru 





v v 


637 Lihatlah 6:68 yang diturunkan di Makkah. Kaum Muslimin diberitahu 
supaya meninggalkan pertemuan, yang dalam pertemuan itu, Kebenaran dicemooh¬ 
kan; dan orang Islam selalu siap untuk menghadapi kritik terhadap agamanya. 

638 Mengenai arti kata khada’a dan khada’a, lihatlah tafsir nomor 23. Di 
sini kata khadi’uhum berarti yang membalas tipuan mereka (LL). Jika ayat ini di¬ 
bandingkan dengan 2:9, artinya akan jelas sekali. 
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mereka berdiri shalat, mereka berdiri 
dengan malas — mereka mengerjakan 
itu hanya untuk dilihat manusia, dan 
mereka tak mengingat Allah kecuali 
hanya sedikit. 

143. Mereka selalu ragu-ragu antara 
ini (dan itu) — tak masuk (golongan) 
ini dan tak masuk (golongan) itu. 639 
Dan barangsiapa Allah biarkan dalam 
kesesatan, engkau tak menemukan 
jalan bagi mereka. 


144. Wahai orang-orang yang beriman, 
janganlah kamu mengambil kaum kafi^p ^' 
sebagai kawan di luar kaum mukmin. 
Apakah kamu ingin memberikan kepad 
Allah bukti yang terang yang merugik, 
kamu? 







145. Sesungguhnya kaum 
dimasukkan dalam juraijrfyan 
bawah di Neraka, 640 d^jVng 
menemukan seorajj^^H^Jong bagi 
mereka. 
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639 

sama deng 
dua perk 
yang dj 

(gol 


ib makna aslinya goyang. Kata ini mempunyai arti yang 
:abdzib, yakni bimbang atau ragu antara dua hal atau 
mg dimaksud antara ini dan itu ialah antara iman dan kafir, 
dalam kalimat berikutnya: tak masuk (golongan) ini dan tak pula 
.yaitu golongan kaum mukmin dan kaum kafir tersebut dalam akhir 


ayal 

640^ Tak jujur dalam perkara agama adalah dosa besar. Oleh sebab itu, di 
sini diterangkan bahwa kaum munafik berada dalam jurang yang paling bawah di 
Neraka. Persoalan yang amat penting bagi tiap-tiap orang mukmin ialah: Apakah 
perbuatan mereka itu sesuai dengan kepercayaan yang mereka anut? Apakah ia 
mengerjakan apa yang ia katakan? Jika tidak, maka dalam batinnya terdapat ke¬ 
munafikan. Di lain tempat Qur’an berfirman: “Wahai orang-orang yang beriman, 
mengapa kamu berkata apa yang tak kamu kerjakan?” (61:2). Ayat berikutnya le¬ 
bih menegaskan lagi hal itu — Allah tak akan menyiksa kaum Muslimin jika mereka 
benar-benar setia pada iman mereka. 







328 


An-Nisa 


Juz VI 


146. Kecuali hanya mereka yang ber¬ 
tobat dan memperbaiki diri, dan ber¬ 
pegang teguh pada Allah dan ikhlas 
pengabdiannya kepada Allah — maka 
hanya orang inilah yang akan menyer¬ 
tai kaum mukmin. Dan Allah akan 
memberi ganjaran yang besar kepada 
kaum mukmin. 

147. Mengapa Allah harus menyiksa 
kamu jika kamu bersyukur dan ber¬ 
iman? Dan Allah itu Yang melipatkan 
ganjaran, 641 Yang Maha-tahu. 


v- ik 
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148. Allah tak suka kepada ucapan 
muka umum yang menyakitka 
cuali bagi orang yang dianiaya. 641 
Allah itu senantiasa Yang 
dengar, Yang Maha-tahu. 
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149. Jika kamu m ema\ ika#cebaikan ^ > 

secara terbuka alankan itu 

secara rahasi^^fc^kamu mengam¬ 
puni suat u ^e\ hatarr. maka sesung¬ 
guhnya ^f^H^senantiasa Yang Ma- 
ha-pen^Hfcan, Yang Maha-kuasa. 642a 


©\do ^ oy %y* 


Kata syakir jika digunakan sebagai sifat Allah, artinya Yang memberi 
m besar terhadap perbuatan kecil atau Yang menghargai pekerjaan kecil 
yang aikerjakan oleh hamba-Nya, dengan harga berlipat ganda atau Yang meli¬ 
patgandakan ganjaran mereka (T, LL). 

642 Ucapan apa saja yang sifatnya memfitnah terhadap orang lain, dilarang 
sama sekali. Tetapi ada kalanya juga dibenarkan, apabila orang itu diperlakukan 
sewenang-wenang. 

642 a Jika kamu mengampuni kejahatan yang dilakukan terhadap kamu, 
Allah akan mengampuni kejahatan kamu, bahkan menganugerahkan kepada kamu 
ganjaran yang baik. Allah bukan saja Yang Maha-pengampun, melainkan pula Yang 
Maha-kuasa untuk menganugerahkan ganjaran yang baik. 
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150. Sesungguhnya orang-orang yang 
mengafiri Allah dan Utusan-Nya dan 
ingin memisahkan antara Allah dan 
Utusan-Nya dan berkata: Kami meng¬ 
imani bagian yang satu dan mengafiri 
bagian yang lain; dan mereka ingin 
mengambil antara (dua) jalan itu. 

151. Mereka adalah benar-benar kafir; 
dan bagi kaum kafir Kami siapkan sik¬ 
saan yang hina. 643 

152. Adapun orang-orang yang ber¬ 
iman kepada Allah dan Utusan-Nya 
dan tak memisahkan salah satu dj 
antara mereka, Ia akan memberikan 
ganjaran kepada mereka. Dan Allah it 
senantiasa Yang Maha-pengamp 
Yang Maha-pengasih. 


\ . v . i' > 'A* 9 -" 
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153. Kaum Ahli 
engkau supaya 
kepada mere 
ngan sesu 
ta 
itu; 

Al 


a kepada 
enurunkan 
b dari langit; de- 
ereka telah min- 
ebih besar daripada 
berkata: Tampakkanlah 
kami dengan terang. 


ha]0an kaum Yahudi 



00^5,1 


Maka sTUaan yang dahsyat menimpa 
mereka karena kelaliman mereka. Lalu 


643 Yang dimaksud ingin memisahkan antara Allah dan Utusan-Nya ialah 
mengimani yang satu dan mengafiri yang lain. Islam mewajibkan para pengikutnya 
supaya beriman kepada sekalian Nabi yang diutus untuk memperbaiki manusia. 
Oleh sebab itu, mengafiri salah seorang Nabi yang namanya disebut dalam Qur’an, 
menyebabkan orang itu dikeluarkan dari golongan kaum mukmin dan dimasukkan 
dalam golongan kaum kafir. 
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mereka mengambil anak sapi (sebagai 
tuhan), setelah tanda bukti yang terang 
datang kepada mereka, tetapi Kami 
mengampuni itu. Dan kepada Musa 
Kami berikan kekuasaan yang terang. 



154. Dan gunung telah kami angkat di 
atas mereka karena perjanjian mereka. 
Dan Kami berfirman kepada mereka: 
Masukilah pintu dengan bersujud. 
Dan Kami berfirman kepada mereka: 
Janganlah kamu melanggar Sabat; dan 
dari mereka Kami ambil perjanjian 
yang kuat. 

155. Lalu karena pelanggaran mere 
terhadap perjanjian mereka, dan^e- 
kafiran mereka terhadap ayat 
dan pembunuhan mereka 
para Nabi secara tidak sah, 
ucapan mereka: Hati kamr AJffup. 
Tidak! Allah telah mgrfcap kffmere- 
ka, maka mereka taiLblr i m™ 
hanya sedikit; 




Iglfl' 
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imM, kecuali 


156. Dan 
dan uca 
beru 


afiran mereka 
a terhadap Maryam 
ang besar. 644 




karena ucapan mereka: Se- 
surrg^ihnya kami telah membunuh 
Masih Tsa bin Maryam, Utusan Allah; 
mereka tak membunuh dia dan tak 


V' ^5 






m 


643a Peristiwa yang diisyaratkan dalam ayat 153-155 telah diuraikan secara 
terperinci dalam Surat 2, ruku’ 6-8; lihatlah tafsir-tafsirnya. 

644 Adapun yang dimaksudJhna/i yang besar ialah menuduh Siti Maryam 
berbuat zina (Rz). Kaum Yahudi membuat cerita bahwa yang berzina dengan Siti 
Maryam ialah Panther ( Jewish, Life ofJesus ). 
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menyalibkan dia (Sampai mati), 645 


l r*J 


645 Kalimat ma shalabuhu ini, tak sekali-kali mendustakan disalibnya Na¬ 
bi ‘Isa pada kayu palang. Kalimat ini hanya mendustakan wafatnya Nabi ‘Isa pada 
kayu palang sebagai akibat penyaliban. Shalb adalah cara membunuh yang sudah 
terkenal (T, LA). Kata shalabuhu artinya membunuh dia dengan cara yang sudah 
terkenal (LL). Nabi ‘Isa meninggal secara wajar. Hal ini diterangkan dengan jel 
dalam 5:117: “Dan aku menjadi saksi atas mereka selama aku berada di 
ngah mereka; tetapi setelah Engkau mematikan aku, Engkaulah yang mem 
mereka ”. Lihatlah tafsir nomor 752. kitab Injil memuat bukti yang 
menunjukkan bahwa Nabi ‘Isa diselamatkan dari kematian pada kayu 
ikut ini perlu dicatat: (1) Nabi ‘Isa hanya disalib untuk beberapa iaM^ia' 

15:25; Yahya 19:14), padahal kematian karena disalib memakan^al^^ga^ lama. 
(2) Ketika dua penjahat yang disalib bersama-sama Nabi ‘Isa dit^knk» dari kayu 


palang, mereka masih hidup; dengan demikian, d 
Nabi ‘Isa juga masih hidup. (3) Dua penjahat t 
tak dilakukan terhadap Nabi ‘Isa (Yahya 19:32-3^, 
dan mengeluarkan darah; ini menunjukkan * wa 
pun tak percaya bahwa Nabi ‘Isa sudah mati d 
15:44). (6) Nabi ‘Isa tak dikubur seperti dua 
murid beliau yang kaya, yang merawat bel 
beliau di suatu makam, yang dibuat sene 
(Markus 15:46). (7) Pada hari ketig 
terbuka dari mulut gua (Markus 16: 
yang luar biasa. (8) Pada waktu Siti 
seorang juru taman (Yahya 
sebagai juru taman. (9) N 
dari kematian. (10) 
nya masih nampak j 
beliau (Yahya 20: 
murid beliau 
dua orang 


itarik ke 
kan 





ulan bahwa 


^kinya, tetapi ini 
Slabi ‘Isa ditusuk 


hidup. (5) Pilatus 
sesingkat itu (Markus 
tetapi diserahkan kepada 
iaya besar, dan menyimpan 
g lebar, di lereng gunung batu 
ihat batu penutup makam sudah 
erlu terjadi apabila ada kebangkitan 
am melihat beliau, disangkanya beliau 
,' 15 );^W menunjukkan bahwa Nabi ‘Isa menyamar 
tak^rlu menyamar jika beliau betul-betul bangkit 
abi ‘Isa melihat beliau berjasad, dan luka-luka- 
orang dapat memasukkan jarinya dalam lobang luka 
eliau merasa lapar, dan beliau makan sebagaimana 
kas 24:93-43). (12) Nabi ‘Isa berangkat ke Galielea dengan 

_ ^berjalan berdampingan (Matius 28:10); ini menunjukkan 

bahwa beliA mefl%igsi ke tempat yang aman. Perjalanan ke Galilea tak perlu, jika 
beliau jA^Alangit. (13) Semua perjalanan Nabi ‘Isa sesudah peristiwa penyaliban, 
namAk^H^nyi-sembunyi, seakan-akan beliau takut ketahuan. (14) Menjelang 
beliarBfcmgkap, semalam suntuk beliau berdoa agar beliau diselamatkan dari ke¬ 
matian tenmtuk pada kayu palang, dan beliau minta supaya murid beliau berdoa 
pula untuknya. Doa seorang yang tulus pada waktu sengsara dan menderita, pasti 
dikabulkan. Rupanya beliau menerima janji Allah bahwa beliau akan diselamatkan, 
dan janji inilah yang beliau singgung pada waktu beliau menyeru di kayu palang: 
“E/z, Eli, lama sabakhtani!”, artinya “Tuhanku, Tuhanku, mengapa Engkau ting¬ 
galkan aku!”. Kitab Ibrani 5:7 menerangkan hal itu lebih jelas lagi, karena di sana 
diterangkan bahwa doa Nabi ‘Isa dikabulkan: “Da/am hidupNya sebagai manu¬ 
sia, Ia telah mempersembahkan doa dan permohonan dengan ratap tangis dan 
keluhan kepada Dia, yang sanggup menyelamatkanNya dari maut dan karena 
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melainkan ditampakkan kepada me¬ 
reka seperti (telah mati). 646 Sesung¬ 
guhnya orang-orang yang berselisih 
tentang itu, mereka berada dalam ke¬ 
bimbangan. Mereka tak mempunyai 
pengetahuan tentang itu, selain hanya 
mengikuti dugaan; dan mereka tak 
membunuh dia dengan yakin. 

158. Tidak! Allah mengangkat dia ke 
hadapan-Nya. Dan Allah itu senantia¬ 
sa Yang Maha-perkasa, Yang Maha- 
bijaksana. 649 

159. Dan tak seorang pun dari k^pn 
Ahli Kitab melainkan akan mengiman’ 
itu sebelum matinya; dan pada 
Kiamat ia akan menjadi saksi ter 
mereka. 650 

kesalehanNya Ia telah didenga 
Apa yang diuraikan dalam 
Kitab Injil. Nabi ‘Isa buka^mati 
dua penjahat lainnya 
beliau sudah wafat 
646 Kat 
atau dibuat 
Kitab Ruh 
perkara 


j 





memperkuat apa yang diuraikan dalam 
[akayu palang dan bukan pula dibunuh seperti 
kaiWitampakkan kepada kaum Yahudi, seakan-akan 

apat ditafsirkan dua macam: (1) Ia dibuat seperti itu 
. (2) Perkara itu dibuat samar-samar atau kabur (LL). 
menerangkan bahwa boleh jadi kata syubbiha lahum berarti 
bimbang dan ragu bagi mereka. Adapun dongengan yang 


menc 
ta 


wa yang disalib adalah orang lain yang serupa dengan Nabi ‘Isa, 
ibenarkan oleh Qur’an yang kata-katanya hanya dapat diartikan bahwa 
ngkap kata syubbiha disebutkan, maka itu berarti Nabi ‘Isa diserupa- 
ng itu bukan orang itu diserupakan Nabi ‘Isa. 

^9 Mengenai arti kata rafa’a lihatlah tafsir nomor 437. Diangkat ke ha¬ 
dapan Allah, adalah kebalikan dari mati pada kayu palang. Kitab Ulangan 21:23 
menjelaskan hal ini, karena di sana diterangkan: sebab, seorang yang digantung, 
dikutuk oleh Allah. Jika Nabi ‘Isa mati pada kayu palang, beliau mati terkutuk. Oleh 
sebab itu, di sini dinyatakan bahwa beliau tak mati pada kayu palang dan terkutuk, 
tetapi diangkat ke hadapan Allah. 

650 Kaum Yahudi dan Nasrani dua-duanya memerlukan suatu kepercaya¬ 
an bahwa Nabi ‘Isa mati pada kayu palang, padahal menurut Qur’an, mereka sebe¬ 
narnya tak mempunyai keyakinan itu. Kaum Yahudi menolak pengakuan Nabi ‘Isa 
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160. Karena kelaliman orang-orang 
Yahudi, Kami haramkan kepada mere¬ 
ka barang yang baik-baik yang dahulu 
dihalalkan kepada mereka; dan (pula) 
karena mereka merintangi banyak 
orang dari jalan Allah. 

161. Dan lagi karena mereka mengam¬ 
bil riba, sekalipun mereka telah dilarang 
(mengambil) itu — dan pula karena me¬ 
reka menelan harta manusia secara tidak 
sah. Dan Kami telah menyiapkan bagi 
orang kafir di antara mereka, siksaan 
yang pedih. 

162. Tetapi orang-orang yang men 
dalam ilmunya di antara mereka, dan 
orang-orang yang beriman, mere 
beriman kepada apa yang diturunk 
kepada engkau dan apa yang 
kan sebelum engkau; dan mer 
negakkan shalat dan membayar ^Jat 
dan beriman kepada Arah d Hari 
Akhir — mereka itulah^j^aakan Kami 
berikan kepada rg^^^ai^aran yang 
besar. 
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sebagai Al-Mj®|^^f^karkan Kitab Ulangan 21:23 yang berbunyi: Sebab seorang 
yang diga^mn^W^ikutuk oleh Allah. Menurut kepercayaan mereka, oleh karena 
Nabi pada kayu palang, maka beliau terkutuk, dan orang yang dikutuk 

Allah^a\m^gkin menjadi Nabi. Sebaliknya, kaum Nasrani juga percaya bahwa 
Nan^fckati pada kayu palang dan mati terkutuk, tetapi tafsirannya amatlah ber¬ 
lainan. Mereka mengakui kebenaran Kitab Ulangan 21:23, tetapi mereka berkata, 
bahwa jika Nabi ‘Isa tak mati terkutuk, beliau tak dapat membersihkan dosa orang- 
orang yang percaya kepada beliau, karena dalam Galasia 3:13 dinyatakan: “Kristus 
telah menebus dosa kita dari kutuk hukum Taurat dengan jalan menjadi kutuk ka¬ 
rena kita, sebab ada tertulis: Terkutuklah orang yang digantung pada kayu salib!”. 
Oleh sebab itu, ajaran pokok agama Yahudi dan Nasrani ialah bahwa Nabi ‘Isa mati 
pada kayu palang. Dengan demikian, jelaslah arti ayat ini, yakni, tiap-tiap orang Ya¬ 
hudi dan Nasrani, sekalipun mereka tak mempunyai ilmu yang meyakinkan tentang 
ini, mereka, sebelum mati, harus percaya bahwa Nabi ‘Isa mati pada kayu palang. 
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Ruku’ 23 

Wahyu yang sudah-sudah membenarkan keterangan Qur’an 


163. Sesungguhnya Kami telah mem¬ 
beri wahyu kepada engkau sebagaima¬ 
na Kami telah memberi wahyu kepada 
Nuh dan para Nabi sesudah dia, dan 
Kami memberi wahyu kepada Ibrahim 
dan Ismail dan Ishak dan Ya’qub dan 
anak cucu, dan ‘Isa dan Ayub dan Yu¬ 
nus dan Harun dan Sulaiman; dan ke¬ 
pada Daud, Kami berikan Kitab Suci. 

164. Dan (Kami telah mengutus) par^ 
Utusan, yang sebelumnya telah K^i’ 
kisahkan kepada engkau, dan {M; 
Utusan yang tak Kami kisahkan kejDa 4 
da engkau. Dan Allah telah berfi 
kepada Musa dengan firman-fN 
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165. Para Utusan, mereka 
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/SMC/ 

kabar baik dan memjjeri pei^®^ 
agar manusia tak 
untuk menentai 
tangnya) par; 
senantiasa 
Maha-1 


an 
atan, 
ui^ki alasan 
setelah (da- 
an Allah itu 
-perkasa, Yang 




W p f" 





UJ 





» 


* j > ^ ? 




'l h 


yj 





Nabi yang dibicarakan di sini, semuanya dari kaum Bani Israil. 
disebutkan Nabi Ibrahim dan keturunan beliau yang terdekat. Kemudian 
|ga Nabi Bani Israil yang mengalami cobaan berat, yaitu: Nabi ‘Isa, Nabi 
ian Nabi Yunus. Golongan selanjutnya empat Nabi, yang merangkap sebagai 
Nabi d^n penguasa, yaitu: Nabi Musa, Nabi Harun, Nabi Daud, dan Nabi Sulaim¬ 
an. Tetapi, oleh karena Nabi Daud dan Nabi Musa mempunyai hubungan khusus 
dengan Nabi Suci — Nabi Daud memuji-muji Nabi Suci dengan kidungnya dalam 
Kitab Mazmur, dan Nabi Musa meramalkan datangnya Nabi Suci dengan kata-kata 
yang terang — maka dua Nabi ini disebutkan tersendiri pada akhir ayat. Kabar baik 
yang dibawa oleh para Nabi, bertalian dengan ketenteraman dan kebahagiaan yang 
diberikan kepada orang-orang tulus, dan bertalian pula dengan datangnya seorang 
Nabi, yang oleh karena datang paling akhir, beliau merangkum sifat sekalian Nabi. 
Dengan demikian, beliau membuat berbagai umat di dunia menjadi satu. 
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166. Tetapi Allah menjadi saksi atas 
apa yang Ia turunkan kepada engkau, 
Yang Ia turunkan dengan ilmu-Nya; 
dan para malaikat (juga) menyaksi¬ 
kan. Dan Allah itu sudah cukup seba¬ 
gai saksi. 

167. Sesungguhnya orang-orang yang 
kafir dan menghalang-halangi (ma¬ 
nusia) dari jalan Allah, sesungguhnya 
mereka telah tersesat jauh sekali. 

168. Sesungguhnya orang-orang yang 
kafir dan berbuat sewenang-wenang, 
Allah tak akan mengampuni mereka 
dan tak akan menunjukkan jalan ke¬ 
pada mereka. 

169. Kecuali jalan Neraka; umre 
menetap di sana lama sekali, ga 
adalah mudah bagi Allah. 


^ y 


170. Wahai manusia, 
telah datang kep; 
dengan Kebenarj 
maka berimai 



un^hnya 
Utusan 
uhan kamu, 
ah baik bagi 


kamu. Dan^&aCM%u kafir, maka se- 
sungguhra^J^kaja yang ada di langit 
dan dj^u\i adalah kepunyaan Allah. 
Dan^lKM^i senantiasa Yang Maha- 
tahu^M|g Maha-bijaksana. 
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171. Wahai kaum Ahli Kitab, janganlah 
kamu melebihi batas dalam agama ka¬ 
mu, dan jangan pula berbicara tentang 
Allah, selain yang benar. Al-Masih Tsa 
bin Maryam hanyalah Utusan Allah 
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dan firman-Nya 652 yang Ia sampaikan 
kepada Maryam, dan roh (kemurahan) 
dari Dia. 653 Maka berimanlah kepada 
Allah dan Utusan-Nya. Dan janganlah 
kamu berkata: Tiga. 654 Hentikanlah, ini 


1 4 ** 4 f * J. 






* 
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652 Di sini, kata kalimat atau firman sama dengan nubuwwah at 
an, yang acapkali digunakan dalam Qur’an Suci. Nabi ‘Isa disebut kaU 
beliau dilahirkan sesuai dengan kalimah Allah. Sama halnya seperti 

dalam Hadits menyebut dirinya sebagai doa ayahku, Ibrahim ; ad _ 

lah bahwa beliau datang sebagai pemenuhan doa Nabi. Hal mj^kd?^k^an|M 
dengan panjang lebar dalam tafsir nomor 423. Adapun kataffZgc^miarc diartikan 
macam-macam, tergantung kepada kata pelengkapnya. Jil*kat^)elengkapnya 
berupa barang yang dapat diraba, maka artiny r gempar aSKHnelontar. Tetapi 
dalam ungkapan yang berbunyi alqaitu z’Zaz/izMazra^^tiny^ienjadi aku berbuat 
baik kepadanya, dan ungkapan alqaitu sirrcmf 
kepadaku (T bab Sirr ), dan ungkapan d^ditu 
ungkapan yang sedang dibahas dalam ayat i 
kapnya, yakni bukan qaul tetapi kalima^^ 
sama, yaitu Aku menyampaikan firmcA T 

menerjemahkan: membawanya ke dalmn^^&am, dan tuan Palmer menerjemah¬ 
kan: melontarkannya ke dalam if®k^77i^fekan-akan kata pelengkapnya berupa 
barang yang dapat diraba. Ini tal^eflB^bngan arti kata yang sebenarnya. 

653 Menurut Az, kata rau^pzn ruh, keduanya berarti kemurahan Allah 



embuka rahasianya 
-cjlMla, yang senada dengan 
anya berbeda kata peleng- 
ya mempunyai makna yang 
a. Tuan Sale dan tuan Rodwell 



(LL, bab Rauh ); ini adai 
dalam ayat ini. Ruh h 
yang diambil, 
mat sebelumnya 
demikian, 
dan ilham 
ruh, ini 


rti yug sebenarnya dari kata ruh yang sedang dibahas 


ulz&lham atau wahyu Ilahi (T, LL). Jika makna ini 
penjelasan saja dari apa yang diuraikan dalam kali- 
alan Tuhan yang disampaikan kepada Maryam. Dengan 
ahwa datangnya Nabi ‘Isa adalah sesuai dengan ramalan 
. Walaupun kami mengambil kata roh sebagai makna kata 
bawa pengertian bahwa Nabi ‘Isa bukan manusia biasa, ka¬ 


rena 

(15; 


pun disebutkan dalam Qur’an: Aku tiupkan roh-Ku di dalamnya 
pnurut Qur’an, tiap-tiap orang itu sebenarnya ditiupkan roh Allah: “ Lalu 
dia, dan Ia tiupkan di dalamnya roh-Nya, dan Ia berikan kepada 
endengaran, penglihatan, dan hati” (15:29). Selanjutnya ada satu Hadits 
yang aiiutip oleh LL dalam bab rauh yang bunyinya: Ahyan-nasa biruhihi (baca¬ 
an yang betul ialah ruh bukan rauh), artinya Dia (Allah) memberi hidup manusia 
dengan roh-Nya . Maka dari itu, kata ruhum-minhu, yang hanya dapat diartikan 
roh dari Dia, membuktikan dengan jelas bahwa dalam arti ini, kata-kata itu tidak 
khusus diterapkan terhadap Nabi ‘Isa, karena beliau itu bukan Duli Firman Allah 
atau Duli Roh Allah, melainkan hanya suatu firman dan suatu roh sebagaimana 
dijelaskan. 

654 Di sini doktrin Trinitas terang-terangan ditolak. Tuhan bukanlah tiga, 
melainkan hanya satu. Allah itu Tuhan Yang Maha-esa. Qur’an tak pernah mene- 
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adalah baik bagi kamu. Sesungguhnya 
Allah itu Tuhan Yang Maha-esa. Maha 
suci Dia bahwa Ia mempunyai putera. 
Apa saja yang ada di langit dan apa sa¬ 
ja yang ada di bumi adalah kepunyaan 
Allah. Dan Allah itu sudah cukup seba¬ 
gai Pengurus perkara. 
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Kenabian Nabi ‘Isa 


172. Al-Masih tak sekali-kali meman¬ 
dang rendah bahwa ia menjadi hamba 
Allah, demikian pula para malaikat 
yang terdekat kepada-Nya. Barang 
siapa memandang rendah mengabdi 
kepada-Nya dan sombong, Ia ak 
menghimpun mereka semua kepa 
Nya. 




173. Adapun orang-orang 
beriman dan berbuat mL k, ^ 
membayar penuh g^A^n mereka, 
dan akan memberj^w^Skm kepada 
mereka dari amtenH^ya. Adapun 
orang-orang \w^Aemandang rendah 
dan sombapA^^K™ menyiksa mereka 
dengan sAaai^Pkng pedih. Dan selain 
Allah,tak akan menemukan se- 

mftlan tak pula seorang peno¬ 
long, unfik kepentingan mereka. 
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174. Wahai manusia, sesungguhnya Jj t$tj 

telah datang kepada kamu tanda buk¬ 
ti dari Tuhan kamu, dan telah Kami 


rangkan bahwa Trinitas agama Nasrani terdiri dari Yesus, Maryam, dan Allah. Te¬ 
tapi, memang benar bahwa dalam 5:116 Qur’an menyinggung doktrin Katolik Roma 
tentang penyembahan Maryam. Lihatlah tafsir nomor 751. 
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turunkan kepada kamu cahaya yang ©tliJs 1 Tj&jv' 

terang. 


175. Adapun orang-orang yang ber¬ 
iman kepada Allah dan berpegang te¬ 
guh kepada-Nya, Ia akan memasukkan 
mereka dalam rahmat-Nya dan anuge- 
rah-Nya, dan memimpin mereka pada 
jalan benar (menuju) kepada-Nya. 

176. Mereka minta keputusan kepada 

engkau. Katakanlah: Allah membe¬ 
ri keputusan kepada kamu tentang 
orang yang tak mempunyai orangtua^ 
dan anak. Jika orang meninggal, (dan* 
ia tak mempunyai anak, dan ia mA- 
punyai saudara perempuan, maka di 
(saudara perempuan) memperol 
paroh dari apa yang ia tinggalka 
ia (saudara laki-laki) akan ny<^ 
warisnya, jika ia (saudara pfc^l^m) 
tak mempunyai anakTetapi, j%.t sau¬ 
dara perempuan itu^CV m^^ mereka 
memperoleh duau^^^dari apa yang 
ia tinggalkan. Oifc^saudara itu ba¬ 
nyak, pria danVanm^ maka yang pria 
memper(j™^*nyak dua bagian sau¬ 
dara Allah menjelaskan 

ke paua% amiT5gar kamu tak sesat. Dan 

^^fcm^ang Maha-tahu akan segala 
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655 Kaidah yang diuraikan di sini adalah pelengkap dari hukum waris 
yang diuraikan dalam permulaan Surat ini. Menurut riwayat, ayat ini diturunkan 
belakangan sekali. Sebagaimana dijelaskan dalam tafsir nomor 549, kalalah yang 
dibicarakan di sini adalah berlainan dengan kalalah yang tersebut dalam ayat 12. Di 
sini yang meninggal dunia tak mempunyai orangtua ataupun anak. Oleh karena itu, 
seluruh harta pusaka dibagikan kepada saudara laki-laki dan saudara perempuan. 

Agaknya, dalam membicarakan kembali hukum waris setelah membicarakan 
Nabi ‘Isa, Qur’an mempunyai maksud yang dalam. Kenyataan menunjukkan bahwa 
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sesudah Nabi ‘Isa, tak ada Nabi lagi yang muncul di kalangan Bani Israil. Oleh se¬ 
bab itu, dengan wafatnya Nabi ‘Isa, Bani Israil tak akan mempunyai pimpinan yang 
diangkat sebagai Nabi. Kerajaan rohani yang dijanjikan Nabi Ibrahim, yang saat itu 
diduduki oleh kaum Bani Israil, sekarang diambil dari mereka, dan dilimpahkan ke¬ 
pada saudaranya, yaitu kepada Bani Isma’il. Inilah penjelasan yang sebenarnya dari 
kalimat yang diucapkan oleh Nabi Musa: “ Seorang Nabi dari tengah-tengahmu, 
dari antara saudara-saudara-mu, sama seperti aku, akan dibangkitkan bagii 
oleh Tuhan, Aliahmu” (Ulangan 18:15). Di sini diuraikan seterang-terangnya bj 
warisan rohani dipindahkan dari Bani Israil kepada saudaranya, yaitu Bani 
Jadi, terang sekali bahwa yang dimaksud dari tengah-tengah kamu j{ 
tengah-tengah saudaramu. Nabi Musa tahu bahwa Bani Israil akai 
haknya sebagai pewaris kerajaan rohani setelah datangnya Nabi yjyjfy;e] 
au. Nabi ‘Isa juga memberi penjelasan yang sama — hanya bedai 

— tatkala beliau berkata kepada kaum Bani Israil: 66 Kerajaan A\ _ 

daripadamu dan akan diberikan kepada suatu barj^gijang awK^jfhghasilkan 
buah Kerajaan itu.” (Matius 21:43).[] 
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SURAT 5 

AL-MAIDAH : HIDANGAN 
(Diturunkan di Madinah, 16 ruku’, 120 ay 


Nama Surat ini diambil dari ayat yang menerangkan permohoj 
ikut Nabi ‘Isa untuk diberi hidangan — roti setiap hari — yang diuA^^i di m^iai 
akhir Surat ini. Surat ini terutama sekali membahas kaum 
nama ini mungkin dimaksud untuk menyatakan kecintaan kArn^Bram terhadap 





ada unuHmya sama seperti 
-4 t^^tama sekali memba- 
rang-terangan memu- 
aum Muslimin. Selanjutnya, 
Surat ini mengkhususkan 
arena kecintaan mereka ke- 
a) itu diterangkan dengan jelas 


kehidupan duniawi. 

Hubungan Surat ini dengan Surat sebelu 
hubungan antara Surat ke-3 dan ke-2. Jadi, jij^Sur 
has kaum munafik, maka Surat ke-5 memj^has 1 ~ 
suhi Islam, dengan di sana-sini diselingi p®m' 
jika Surat ke-4 membahas pendurhakaan k 
pembahasan terhadap pendurhakaan k 
pada barang-barang duniawi. Ciri-ciri 
dalam bagian akhir kedua Surat te^gb 

Surat ini diawali dengan pej^W«n Wfada kaum Muslimin supaya tetap setia 
kepada perjanjian. Perintah ini s%^^plsul dengan perincian tetang ibadah Haji, 
makanan, hubungan persahabatan^^igan umat lain, dan pengumuman bahwa 
Agama dibuat sempurna Alam Mam. Ruku’ kedua sangat menaruh perhatian ter¬ 
hadap keharusan berjAjjktujui^eakan-akan ini mengingatkan kepada kita agar 
tidak terlalu mene]^ak£^^^tda upacara-upacara lahir, dengan melalaikan keuta¬ 
maan batin, vamanW^it diperlukan untuk membuat manusia sejati. Ruku’ ketiga 
membicarakajjn^nggamn kaum Nasrani karena telah mengangkat manusia biasa 
menjadi TunSfc^ku’ keempat membahas pelanggaran kaum Yahudi terhadap 
perjanji|^|^fcA waftu mereka mulai menginjak kehidupan sebagai bangsa. Selan- 
jutnw^ku mHkenerangkan akibat buruk yang akan mereka alami karena pendur- 
halA^Areka. Ruku’ kelima diawali dengan pelajaran bagi kaum Yahudi karena 
^M^gEa^^iereka memerangi Nabi Suci. Ini diterangkan lebih lanjut dalam ruku’ 
KeH^k. Ruku’ ketujuh membicarakan hubungan Qur’an dengan kitab suci yang 
sudah-sudah, dan menerangkan bahwa wahyu terakhir ini benar-benar melengkapi 
dan menyempurnakan semua wahyu yang terdahulu. Ruku’ kedelapan memper¬ 
ingatkan kaum Muslimin akan sikap permusuhan kaum Yahudi, kaum Nasrani, dan 
kaum murtad. Persoalan ini dilanjutkan lagi dalam ruku’ kesembilan, yang mene¬ 
rangkan tentang ejekan mereka terhadap Islam. Ruku’ kesepuluh mengetengahkan 
masalah penyelewengan kaum Nasrani dari Kebenaran, sedang ruku’ kesebelas 
menerangkan bahwa Qur’an tak berbuat sewenang-wenang terhadap mereka atas 
sikap permusuhan mereka kepada Islam, dengan menghargai sikap lemah lembut 
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para pendeta dan para rahib mereka, dengan mengakui dekatnya mereka kepada 
Islam, yang ini berlawanan sekali dengan sikap kaum Yahudi dan kaum Musyrik. 
Tiga ruku’ berikutnya khusus ditujukan kepada kaum mukmin, dibarengi dengan 
sindiran terhadap kaum Nasrani karena mengabaikan jalan tengah dan menyerang 
kaum Muslimin. Ruku’ kedua belas memperingatkan kaum Muslimin agar jangan 
sekali-kali mempraktekkan kerahiban, yakni menjauhkan diri dari barang-barang 
duniawi, sekalipun barang itu halal. Demikian pula kaum Muslimin diperingat 
supaya jangan minum-minuman yang menyebabkan mabuk, seperti minum 
ras, dan diperingatkan pula jangan mencari kekayaan dengan jalan yang ti 
seperti judi, yang dua perbuatan dosa ini paling sering menggoda Ba 
Kristen. Selanjutnya kaum Muslimin harus menjadikan taat dan ta 
landasan pokok bagi amal mereka. Ruku’ ketiga belas memberi pq 
tentang keamanan Ka’bah, di samping memuat ramalan yang rn 


ten yang I 






suatu 

keem- 


da kauri^mslimin, juga 
gt#h menyebabkan 
mereka dekat ke- 
lSh terang lagi. Ruku’ 
ehidupan dunia, dan 
saan yang belum pernah 
an barang-barang duniawi, 
n terhadap doktrin ketuhanan 
n menerangkan bahwa ajaran itu 
ah beliau wafat, dan mengharapkan 




rencana yang akan dijalankan oleh Bangsa-bangsa 
pat belas, disamping memberi petunjuk lebih lanj 
memberi perhatian istimewa akan besarnya do^pyiri 
kaum Kristen semakin menyimpang dari kehgn^ ~ 
pada Islam. Dua ruku’ terakhir membahas dPrm 
kelima belas membahas cintanya kaum Kriste 
adanya kemungkinan bangsa mereka akan jusnd 
terjadi sebelumnya, sebagai akibat kecinta/ 

Ruku’ keenam belas, ruku’ terakhir, b^ri^ 

Nabi Tsa, yang diucapkan oleh beli 
baru dimasukkan dalam agama Kri* 
perlindungan terakhir dalam asama Isi 

Menilik soal-soal yang^tbah^dalam Surat ini, dan menilik pula pendapat 
berbagai ulama, maka haijA^Qpat pastikan bahwa Surat ini, baik turunnya mau¬ 
pun susunannya, meruj^^^B^pjutan dari Surat sebelumnya, dan sebagian besar 

jngga ke-7 Hijriah. Adapun kecenderungan sebagian 
gap bahwa ayat-ayat yang berisi kecaman terhadap 
rani diturunkan pada waktu memanasnya hubungan poli- 
bngan mereka, tak dapat dibenarkan. Karena sebenarnya, 
pun tak pernah mengingkari adanya kebaikan dalam dua aga- 
an tak pernah pula menyetujui kesalahan dua agama itu. Misalnya, 
akkiyyah permulaan, terdapat ayat yang dengan pedas mengecam 
a Kristen tentang Nabi Tsa sebagai anak Tuhan (19:88-92), sedangkan 
di sini, Surat Madaniyah yang diturunkan belakangan, terdapat ayat yang memuji- 
muji kaum Kristen karena kelemah-lembutan mereka. 

Tetapi dalam Surat ini terdapat suatu ayat yang diturunkan lebih belakang 
daripada ayat lainnya, yang tanggalnya dapat ditentukan dengan pasti. Ayat yang 
dimaksud ialah ayat ketiga yang menerangkan sempurnanya agama dalam Islam. 
Sudah dapat dipastikan bahwa ayat ini diturunkan pada waktu Nabi Suci menjalan¬ 
kan ibadah Haji yang terakhir pada tahun Hijrah ke-10. Selanjutnya, dapat dibukti¬ 
kan dengan terang, bahwa ayat ini diturunkan pada tanggal 9 Dhulhijjah tahun itu 
juga, pada waktu Nabi Suci sedang wuquf di padang ‘Arafah (B 2:32).[] 


diturunkan dari ta 
kritikus Kristen 
doktrin Yahu 
tik antara 
Qur’an 
ma ter 
dai 

doktrT 
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Ruku’ l 

Kesempurnaan agama pada Islam 


Dengan nama Allah, Yang Maha-pe- 
murah, Yang Maha-pengasih 

1. Wahai orang-orang yang beriman, 
tepatilah janji. 656 Dihalalkan kepada 
kamu binatang ternak, kecuali apa 
yang dibacakan kepada kamu, dengan 
tak melanggar larangan berburu pada 
waktu kamu sedang menjalankan ha¬ 
ji. 657 Sesungguhnya Allah itu mengatur 
apa yang Ia kehendaki. 






2. Wahai orang-orang yang berinti 
janganlah kamu melanggar tanda 
tanda Allah, 658 dan jangan pula 
langgar) Bulan Suci, dan janga 
(mengganggu) binatang kr 


656 Menghormati segala 


yang sama-sama tercaki 
(LL)), dan (menghon 
raan individu dan 
Kata ‘uqud mem 
an bersama uAn\dibuc?i 









njian, kontrak, persetujuan, persekutuan, 
aTa ‘ugud (jamaknya kata ‘ aqd, artinya ikatan 
la peraturan Allah yang dibuat untuk kesejahte- 
, adalah kewajiban nomor satu bagi hubungan sosial. 
k a perjanjian yang ditetapkan oleh Allah, dan persetuju- 
leh manusia (LL). Jadi, di sini orang diajarkan supaya 


menghorm£<^^jJpp -undang, baik undang-undang agama maupun undang-un¬ 
dang 

angan berburu pada waktu menjalankan ibadah Haji, ini sehu- 
bunA^ckngan keamanan Ka’bah, sehingga binatang buas pun harus dilindungi 

ya selama ibadah Haji; lihatlah tafsir nomor 735. Kalimat kecuali apa 
ipacakan kepada kamu, bertalian dengan makanan yang diharamkan, yang 
diuraikan dalam 2:173; 6:146:16:115, dan lebih terperinci lagi dalam ayat 3 di sini. 

658 Sya’a’ir jamaknya sya’irah artinya tanda (R). Kata ini berasal dari 
sya’ara artinya ia tahu sesuatu; oleh karena itu sya’a’irillah artinya sesuatu, yang 
melalui sesuatu itu Allah dapat diketahui. Menurut IJ, kalimat ini berarti segala 
kewajiban yang dibebaskan oleh Allah kepada manusia, mencakup pula segala per¬ 
aturan, kewajiban, perintah dan larangan Allah. Hasan berkata: Sya’a’irillah artinya 
dinullah atau agama Allah. Segala upacara yang berhubungan dengan ibadah Haji, 
demikian pula tempat-tempat di mana upacara itu dijalankan, disebut sya’a’irillah. 
Oleh sebab itu, dalam 2:158, Shafa dan Marwah juga disebut sya’a’irillah. 
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jangan pula binatang kurban yang 
dikalungi bunga, 659 dan jangan pula 
(mengganggu) orang-orang yang se¬ 
dang berkunjung ke Rumah Suci un¬ 
tuk mencari anugerah dan perkenan 
Tuhan mereka. Dan jika kamu selesai 
menjalankan ibadah haji, maka berbu- 
rulah. Dan janganlah kebencian orang- 
orang dengan menghalang-halangi ka¬ 
mu dari Masjid Suci — menyebabkan 
kamu melanggar batas. Dan tolong- 
menolonglah dalam kebajikan dan 
kebaktian, dan janganlah kamu tolong 
menolong dalam perbuatan dosa dan 
permusuhan, 660 dan bertaqwalah ke 
pada Allah. Sesungguhnya Allah itu 
keras sekali pembalasan(-Nya). 

3. Diharamkan kepada kamu b 
dan darah, dan daging babi, 
yang (disembelih) dengan disd 
lain (nama) Allah, dan yfcatai^ yang 
mati terjerat, dan biiyfw^ya™ mati 
karena dipukul, dALjEm^ang yang 
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659 HadygTj^paknys hadyah artinya apa yang digiring ke Makkah; dan 
qala’id jamakm^BfcMa/i artinya kalung atau apa yang dikalungkan pada leher 
binatang, yajAhAta^ yang dibawa ke Makkah untuk dijadikan kurban (LA, LL); 
oleh sebabAi, ara^ta qala’id ialah binatang yang dikalungi bunga. Kata qala’id 
yang djMnmntuk menggambarkan binatang semacam itu, ini dipakai untuk me- 
nyat^ai^Hiormat yang setinggi-tingginya terhadap binatang itu, karena bina- 
tan^^M^iemakai tanda yang menunjukkan bahwa binatang itu dimaksud untuk 
dikurbankan. Hendaklah diingat bahwa binatang yang dikalungi bunga hanyalah 
binatang unta; adapun hadya ini mencakup segala macam binatang yang dikur¬ 
bankan. 


660 Ajaran yang digariskan di sini tentang berbuat adil terhadap orang 
lain, sekalipun terhadap orang yang dibenci, ini patut dipuji. Hukum moderen pada 
zaman moderen ini sangat memerlukan ajaran berbuat adil semacam ini. tuntutan 
perlakuan adil terhadap segala bangsa — baik yang dibenci maupun yang disenangi 
— ini hanya terdapat dalam Islam saja yang memenuhi syarat sebagai agama inter¬ 
nasional. 
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mati karena jatuh, dan binatang yang 
mati karena tertanduk, dan binatang 
yang diterkam oleh binatang buas, ke¬ 
cuali apa yang kamu sembelih; 661 dan 
binatang yang disembelih di atas mez- 
bah 662 (untuk berhala) dan apa yang 
kamu bagi dengan anak panah; 663 ini 
adalah perbuatan durhaka. Pada hari 
ini orang-orang kafir merasa putus asa 
tentang agama kamu, maka janganlah 
kamu takut kepada mereka, dan ta¬ 
kutlah kepada-Ku. Pada hari ini telah 


661 Pengecualian ini diterapkan terlila 
finitif (masdar) tadzkiyah artinya mengeMarka 
Menurut istilah kata itu berarti menyembeli 
(R, LL). Adapun yang dimaksud ialah jika_bi 
binatang buas, dan kedapatan masih 
nar, dagingnya halal dimakan. 

662 Menurut Ibnu Juraij 
Ka’bah; biasanya binatang yang 
di dekat mezbah, darahnya dipe 

(Rz). 


4 J&y 


i.? ^ t s $ j* < 
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lo^mtersebut. Katain- 
g berasal dari kodrat. 


a yang sudah ditentukan 
aru dimakan sebagian oleh 
embelih dengan cara yang be- 


ah batu yang dipasang di sekeliling 
h untuk berhala, dipotong di atas atau 
an dagingnya diletakkan di atas mezbah 


663 Menurut 
bagi, an beliau men 
lam arti pernuju 
panah tanpa 
dalam perm 
tuk mem 


qsd&uhu artinya aku minta kepadanya supaya mem- 
keterangan: “Kemudian perkataan ini digunakan da¬ 
yang diambil, maka azlam (yang makna aslinya anak 
npa hulu), berarti anak panah tanpa mata, yang dipakai 
zard. Bangsa Arab menggunakan anak panah semacam itu un- 
>unta yang dibeli secara kredit (LL). Arti ini cocok sekali dengan 


kalim 
den 


an di belakangnya, karena ayat ini disebut maisir. Bandingkanlah 
yang menerangkan bahwa menyembelih dengan disebut selain nama 
ut perbuatan durhaka; di sini pun diterangkan bahwa membagi dengan 
juga disebut perbuatan durhaka; oleh sebab itu, maka inilah yang paling 
leh jadi, binatang yang dikurbankan untuk berhala itu sesudah disembelih, 
pembagian dagingnya dilakukan dengan anak panah. Tetapi menurut mufassir lain, 
kata istaqsamu artinya ingin tahu apa yang akan terjadi pada dirinya melalui 
azlam. Apabila orang hendak bepergian, atau hendak melangsungkan perkawinan, 
atau hendak melakukan sesuatu yang amat penting, ia mencabut anak panah yang 
mempunyai tulisan: Anak panah kesatu ditulis: “Tuhanku menyuruh aku”, yang 
kedua ditulis: “Tuhanku melarang aku”, sedang yang nomor tiga tak ditulis apa-apa. 
Ia melakukan atau tak melakukan perbuatan yang diinginkan, tergantung kepada 
anak panah yang ia cabut, dan jika yang dicabut kebetulan yang tak ada tulisannya, 
maka pencabutan anak panah diulangi lagi (Rz). 







Surat 5 


Kesempurnaan agama pada Islam 


345 


Aku sempurnakan bagi kamu Agama 
kamu dan Aku lengkapkan nikmat-Ku 
kepada kamu dian Aku pilihkan untuk 
kamu Islam sebagai agama. 664 Akan 
tetapi barangsiapa terpaksa karena 
kelaparan, bukan cenderung akan do¬ 
sa, maka sesungguhnya Allah itu Yang 
Maha-pengampun, Yang Maha-penga- 
sih. 

4. Mereka bertanya kepada engkau 
tentang apa yang dihalalkan kepada 
mereka. Katakanlah: Yang dihalalkan 
kepada kamu ialah barang yang baik- 
baik dan apa yang kamu ajarkan ke^ 
pada binatang buas dan burung buas, 
dengan dilatihnya untuk berburu 
kamu mengajarkan tentang apa ya 
Allah ajarkan kepada kamu;^aia 
itu makanlah apa yang ditangrca 
untuk kamu dan sebutkan nam 
atas itu; danbertaqwalabJ^pad^H&h. 
Sesungguhnya Allah jy^Jj^ng^taha- 
cepat dalam perhit 


(p* 

®j>±*2rJ V'Jr*' ml 
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664 D alibfai* menerangkan bahwa ayat ini diturunkan paling akhir, telah 
kami uraikan dnlM^Ma pengantar Surat ini. Persoalan yang dibahas dalam ayat ini 
menunjukkap^ta^aaPit ini diturunkan menjelang akhir hayat Nabi Suci; oleh se¬ 
bab itu, sefAa inH^sir berpendapat bahwa sesudah ayat ini, tak ada ayat lagi yang 
dituru^dA^febi Suci wafat kira-kira delapan puluh satu atau delapan puluh dua 
hari^suWH^runnya ayat ini. Ayat ini menjadi bukti yang terang akan sempurna- 
nyaiP^kdalam Islam. Dalam kitab suci agama lain tak ada pengakuan semacam 
ini. Malahan sebelum datangnya Nabi Suci Muhammad, Nabi ‘Isa berkata: “Masih 
banyak hal yang harus Kukatakan kepadamu, tetapi sekarang kamu belum dapat 
menanggungnya. Tetapi apabila Ia datang, yaitu Roh Kebenaran, Ia akan memim¬ 
pin kamu ke dalam seluruh kebenaran” (Yohanes 16:12-13). Jadi Nabi Muhammad 
adalah Nabi terakhir, karena agama telah dibuat sempurna dan tak diperlukan lagi 
datangnya seorang nabi sesudah beliau. 

665 Binatang yang mati diterkam oleh binatang buas atau burung buas 
yang sudah dilatih berburu, ini halal dimakan. Tetapi pada waktu melepas binatang 
buas atau burung buas untuk mencari mangsanya, orang harus menyebut nama 





346 


Al-Maidah 


Juz VI 


< -"'J** 

» . w 


5. Pada hari ini dihalalkan kepada 
kamu (semua) barang yang baik. Dan 
makanan kaum Ahli Kitab halal bagi 
kamu, dan makanan kamu juga halal 
bagi mereka. 666 Demikian pula wanita 
yang suci di antara kaum mukmin, dan 
wanita yang suci di antara kaum Ahli 
Kitab sebelum kamu 667 jika kamu beri- 


Allah. Binatang yang mati dipanah atau ditembak, ini juga ha] 
rat-syarat tersebut. Dalam hal ini, jika binatang tak mati sel 

a itu suda! 



k* 

i*? 






pemburu, binatang itu harus disembelih; tetapi 
nya juga halal. 

666 Di sini timbul persoalan, apaka 
jika makanan itu terang-terangan mengandu 
tanyaan ini harus dijawab: “Tidak halal”, ^bang 
tak mungkin menjadi halal hanya karena di 
kaum Nasrani. Menurut TAb, yang dim 
tang yang disembelih) (B. 72:22). Jadi 
atau kaum Nasrani, ini halal dimakan j i * 1 
Jika binatang itu disembelih tanp 
ma diharamkan, tetapi menurut^l 
yang di sana kami kutip Hadits Bu 
yang disembelih oleh ka 
menyembelih menyeb 

667 Unda 
ini bukan apa-a 







baka hukum- 


kai^Ahli Kitab itu halal 
menurut Qur’an. Per- 
-terangan diharamkan, 
eh kaum Yahudi ataupun 
di sini ialah dzahibah (bina- 
g disembelih oleh kaum Yahudi 
elih dengan menyebut nama Allah, 
ama Allah, ini menurut sebagian ula- 
n dihalalkan. Lihatlah tafsir nomor 816, 
72:22, yang menerangkan bahwa binatang 
Ahiy^taB, ini diharamkan jika terdengar bahwa yang 
n Allah. 

yahudi maupun undang-undang Nasrani tentang hal 
ingkan dengan undang-undang Islam. Dalam agama 
kaum penyembah berhala dilarang sama sekali (2:221), 
ngan orang yang agamanya didasarkan atas kitab suci, yang go- 
hampir semua umat di dunia, ini dengan tegas diperbolehkan, 
anita Muslim dengan pengikut agama lain, ini tak disebut dengan 

i dalam praktek, orang-orang tak menyetujui hal ini sejak zaman dahulu, 
ita dari golongan agama lain, memang akan merasa senang jika tinggal 
k umah tangga kaum Muslimin mengingat kedudukan dan hak yang diberikan 
m kepada kaum wanita. Tetapi wanita Islam akan merasa susah jika tinggal 
dalam keluarga Non Muslim, karena mereka kehilangan hak yang mereka nikmati 
seperti dalam masyarakat Islam. Hendaklah diingat bahwa undang-undang yang 
diuraikan di sini, ini tak terbatas kepada kaum Yahudi ataupun Kristen melainkan 
mencakup pula semua pemeluk agama yang didasarkan atas Kitab Suci. Oleh sebab 
itu, para sahabat Nabi menerapkan undang-undang ini terhadap orang-orang Per- 
si. Adapun undang-undang Yahudi, lihatlah Kitab Ulangan 7:3 yang menyatakan: 
“Janganlah juga engkau kawin-mengawin dengan mereka: anakmu perempuan 
janganlah kau berikan kepada anak laki-laki mereka, ataupun anak perempuan 


Islam, perka 1 
tetapi perkj 
longan i: 
Mem 
te 


oleh 
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kan kepada mereka maskawin mereka, 
dengan mengawini (mereka), bukan 
dengan zina dan bukan dengan diam- 
diam mengambil mereka sebagai gun¬ 
dik. Dan barangsiapa menolak iman, 668 
maka sungguh sia-sialah amalnya; dan 
di Akhirat ia termasuk golongan orang 
yang rugi. 


Ruku’ 2 

Kewajiban bertindak jujur 

6 . Wahai orang yang beriman, apabila 
kamu hendak berdiri shalat, cucilah wA 
muka kamu dan tangan kamu hinggap 
siku, dan sapulah kepala kamu, dan 
(cucilah) kaki kamu hingga dua ma 
kaki. Dan jika kamu junub, 668a m 



5- ^ -P W I ^ ^ l * 5 * j - J J* 




& t 1^15 


bersihkanlah (tubuh kamu). D 
kamu sakit atau sedang be^pr 
atau (jika) salah seorang di anta 
mu datang dari jamban^tau^ptelah 
kamu menjamah wani*|Ai kamu tak 
menemukan air, rm^^gtr^amumlah 
dengan debu yaAsue^taaka sapulah 
muka kamu cM|^gan kamu dengan 
itu. Allah t ^(Vmlksud hendak me- 
letakkanmcbai^tas kamu, tetapi Dia 



? f ^ 


’ J 'i J 






'#4 

• _ _ _ L _ 



m ereS^K an kau ambil bagi anakmu laki-laki”. Paulus mengikuti undang-undang 
Yahudi: “Janganlah kamu merupakan pasangan yang tidak seimbang dengan orang- 
orang yang tak percaya. Sebab persamaan apakah terdapat antara kebenaran dan 
kedurhakaan? atau bagaimanakah terang dapat bersatu dengan gelap?” (2 Korintus 


6:14). 


668 Macam-macam sekali penjelasan para mufassir tentang menolak iman. 
Sebagian mufassir berpendapat bahwa yang dimaksud ialah menolak Allah; mufas¬ 
sir lain: menolak Keesaan Allah, sedang mufassir lain lagi berpendapat bahwa iman 
di sini berarti wahyu Al-Qur’an. 

668a Artinya, wajib memandikan seluruh badan; lihatlah tafsir nomor 578. 
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hanya bermaksud hendak menyucikan 
kamu dan melengkapkan nikmat-Nya 
kepada kamu agar kamu berterima 
kasih. 




«M 



7. Dan ingatlah akan nikmat Allah ke¬ 
pada kamu dan perjanjian-Nya, yang 
ia ikatkan kepada kamu tatkala kamu 
berkata: Kami mendengar dan kami 
taat. 669 Dan bertaqwalah kepada Allah. 
Sesungguhnya Allah tahu apa yang ada 
dalam hati. 


% 


8. Wahai orang-orang yang beriman, 
jadilah kamu orang yang jujur karend 
Allah, (jadilah kamu) saksi yang Sh; 
dan janganlah kebencian orang-oran 
mendorong kamu untuk berlaku^ 
adil. Berlaku adillah kamu; ini%p 
dekat kepada taqwa. Dan b^ ^j 
kepada Allah. Sesungguhn)% .^Sfc#itu 
Yang Maha-waspada jikan aj^/yang 
kamu lakukan. 


9. Allah menj 
orang berimj 
wa merek; 
punan 





pada orang- 
buat baik, bah- 
emperoleh pengam- 
n yang besar. 


M 









[un orang-orang kafir dan 
kkan ayat-ayat Kami, mereka 
kawan Api yang menyala. 



_ 7 9 \ 


669 Pada umumnya para mufassir menduga bahwa yang dimaksud perjan¬ 
jian di sini ialah bai’at yang dilakukan orang-orang Madinah di ‘Aqabah (bai’at ‘Aqa- 
bah), tetapi sebagian mufassir berpendapat bahwa yang dimaksud perjanjian di sini 
ialah penerimaan hukum Islam, sedang sebagian lagi berpendapat bahwa yang di¬ 
maksud perjanjian di sini ialah kesaksian kodrat manusia, sebagaimana disebutkan 
dalam 7:172, sedang sebagian lagi berpendapat bahwa yang dimaksud perjanjian di 
sini ialah bai’at di Hudaibiyah (IJ), yang disebutkan pula dalam 48:10. 
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11. Wahai orang yang beriman, ingat¬ 
lah akan nikmat Allah kepada kamu 
tatkala orang-orang memutuskan un¬ 
tuk membentangkan tangan mereka 
melawan kamu, tetapi Ia menahan 
tangan mereka dari kamu; dan bertaq- 
walah kepada Allah. Dan kepada Allah 
hendaklah kaum mukmin bertawa¬ 
kal. 670 


Ai 'i"" j ■ 



P. 


''S ^ 



i 

'U 




Ruku’ 3 

Kaum Kristen ingka 

12. Dan sesungguhnya Allah telah 
membuat perjanjian dengan kaun^ 





Bani Israil, dan Kami bangkitkan di 
antara mereka dua belas pemimpin. 67 
Dan Allah berfirman: Sesungguh 
Aku menyertai kamu. Jika kam^ne- 
negakkan shalat dan membay 
dan beriman kepada Utusan-K 
membantu mereka dan^eirMrsem- 
bahkan kepada Allall wsemnahan 
yang baik, niscay^A^CStatupi per¬ 
buatan kamu yari&urrH^dan Aku me¬ 
masukkan ka™fc«lam Taman yang 
di dalamm^b^mplir sungai-sungai. 
Tetapi IrefcansSba di antara kamu 


3^5 <Si j^>\ uou ) 







S'* 1 9 9 






'istiwa tentang usaha para musuh Islam untuk membunuh Nabi Suci 
atauTTSM^nasakan kaum Muslimin adalah terlalu banyak untuk disebutkan di sini. 
Namun para mufassir berpendapat bahwa ayat ini ditujukan kepada usaha kabilah 
Bani Nadzir untuk membunuh Nabi Suci. 


671 Sungguh aneh apa yang kami jumpai dalam tafsir tuan Rodwell tentang 
ayat ini, yakni Nabi Suci “membuat-buat cerita tentang dua belas pemimpin suku”, 
padahal nama dua belas pemimpin suku ini disebutkan seterang-terangnya dalam 
Kitab Bilangan 1:5-15, dan dalam ayat 16, mereka disebut kepala suku bangsanya, 
sedang dalam ayat 44 diuraikan: “Penghulu-penghulu orang Israil, dua belas orang 
banyaknya”. Selanjutnya dalam Kitab Bilangan 13:3-15 disebutkan dua belas kepala 
Bani Israil yang diutus supaya menyelidiki tanah Kanaan. 
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kafir sesudah itu, ia sungguh-sungguh 
tersesat dari jalan yang benar. 672 

13. Tetapi karena ingkar mereka akan 
janji mereka, mereka Kami kutuk, dan 
hati mereka Kami bikin keras. Mereka 
mengubah beberapa kalimat dari tem¬ 
patnya, dan melalaikan bagian yang 
dengan itu mereka diperingatkan. Dan 
engkau akan selalu menemukan peng¬ 
khianatan di kalangan mereka, terke¬ 
cuali hanya sedikit di antara mereka 
— maka maafkanlah dan ampunilah 
mereka. Sesungguhnya Allah itu suka^ 
kepada orang yang berbuat baik (k^t 
da orang lain). 

14. Dan di antara mereka ada 
berkata, kami ini orang Kri 
mi telah membuat perjanji 
mereka, 673 tetapi mereka m«awrKan 
sebagian dari apa ^|ng (^n^m itu 
mereka diperingati^iYmaHr dari itu 
Kami bangkit^j^5R%usuhan dan 
kebencian di^nfl^^mereka sampai 
hari Kiam^J^yai Allah akan memberi 
tahukanJ^^pH%iereka apa yang me¬ 
reka l«r^™“ 74 



(3 J. 





J?.. f 














Tanah ini dilukiskan oleh Yoshua dan Kaleb sebagai “suatu negeri yang 
>ah air susu dan madu” (Kitab Bilangan 14:8). 

7 3 “Masih banyak hal yang harus Kukatakan kepadamu, tetapi sekarang 
kamu belum dapat menanggungnya. Tetapi apabila Ia datang, yaitu Roh Kebenaran, 
Ia akan memimpin kamu ke dalam seluruh kebenaran; sebab Ia tidak akan berkata- 
kata dari diriNya sendiri, tetapi segala sesuatu yang didengarNya itulah yang akan 
dikatakanNya dan Ia akan memberitakan kepadamu hal-hal yang akan datang” 
(Yohanes 16:12-13). Kerajaan Allah yang sering disebut-sebut dalam Bibel itu tidak 
lain hanyalah kerajaan rohani yang didirikan oleh Nabi Suci, jadi, sebenarnya Kitab 
Bibel itu hanya kabar baik tentang datangnya Nabi Suci. 

674 Ramalan bahwa di antara Bangsa-bangsa Nasrani akan selalu terjadi 




Surat 5 


Kewajiban bertindak jujur 


351 


15. Wahai kaum Ahli Kitab, sesung¬ 
guhnya telah datang kepada kamu 
Utusan Kami, yang menjelaskan kepa¬ 
da kamu banyak hal yang kamu sem¬ 
bunyikan tentang Kitab, dan meng¬ 
abaikan banyak lagi. 675 Sesungguhnya 
telah datang dari Allah kepada kamu, 
cahaya dan Kitab yang terang. 676 


16. Dengan itu, Allah memimpin pada 
jalan keselamatan kepada siapa yang 
mengikuti perkenan-Nya, dan menge¬ 
luarkan mereka dari gelap ke sinar te¬ 
rang dengan izin-Nya, dan memimpin 
mereka pada jalan yang benar. 


Ofl Jil; 


X o 3 ^ <fi 1 

' ■■ 



^■ye-s, ^ 

\A ✓ » 5 ffil 


17. Sungguh kafir orang yang berkata; 
Sesungguhnya Allah, Dia itu Masih 
Maryam. Katakanlah: Lalu sia 
yang dapat menguasai sesuat 
menentang Allah, jika Ia m 
daki untuk membinasakafi 






% 


* 


> \\ 

: a a Jg 









^ i 


^3 

ctf' 


permusuhan dan keber^anH^^nar-benar terbukti kebenarannya di segala abad, 
dan lebih jelas lagi n^S^fcJd kita sekarang ini. Mereka hanya akan memperoleh 
perdamaian jika i^er ^a marftnemeluk Islam. 

675 Bar^B^*ali kebenaran yang dihilangkan oleh kaum Yahudi dan ka¬ 
um NasranLjfcj^uicraiereka banyak mengalami kerusakan; dan banyak pula ke- 
benaran ymb tera^t di dalamnya, tetapi tak dijalankan oleh mereka. Sedangkan 
sebagi^jAd^iaran yang mempunyai nilai permanen, terjaga dalam Qur’an, tetapi 
laind^rnW^^ig hanya diberikan untuk memenuhi kebutuhan mereka pada waktu 
itu,^H^» diperlukan lagi — hal ini diisyaratkan dalam kalimat mengabaikan ba¬ 
nyak laghAtau, yang dituju oleh kalimat ini ialah ramalan tentang datangnya Nabi 
Suci, karena Qur’an hanya menyinggung sedikit tentang ramalan itu 

676 Dua hal yang di sini dikatakan datang dari Allah, ialah cahaya dan Kitab 
yang terang. Cahaya ialah Nabi Suci dan Kitab yang terang ialah Qur’an. Nabi Suci 
adalah cahaya rohani yang paling besar, yang dipancarkan di dunia. Oleh sebab itu 
beliau disebut matahari yang memancarkan cahaya: “Wahai Nabi, Kami mengutus 
engkau sebagai saksi dan sebagai pengemban berita baik dan sebagai juru ingat, dan 
sebagai orang yang menyeru kepada Allah, dan sebagai matahari yang memancar¬ 
kan cahaya” (33:45-46). 
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Maryam dan ibunya dan sekalian ma¬ 
nusia di bumi? 677 Dan kerajaan langit 
dan bumi dan apa yang ada di antara¬ 
nya adalah kepunyaan Allah. Ia men- 
ciptakan apa yang Ia kehendaki. Dan 
Allah itu Yang berkuasa atas segala 
sesuatu. 

18. Kaum Yahudi dan kaum Nasrani 
berkata: Kami adalah putera Allah dan 
kekasih-Nya. Katakanlah: Mengapa Ia 
menyiksa kamu karena dosa kamu? 678 
Tidak, kamu hanyalah manusia biasa 
di antara mereka yang Ia ciptakan. i# 
memberi ampun kepada siapa yanjja 
kehendaki dan memberi siksaan ke 
pada siapa yang Ia kehendaki. 679 Uan 
kerajaan langit dan bumi dan ap 
ada di antaranya adalah 
Allah; dan kepada-Nyal 


* ■ v'h ^ 1 ' < \\ i 
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677 Yang dima 
orang yang ada di bu 
nyalah manusia bi 
mati. Kadang-ka 
yang dipakai 
jadi kemu 
Siti M a 
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i ‘Isa dan ibunya, Siti Maryam, dan semua 
a-sama merasakan mati. Oleh sebab itu, Nabi ‘Isa ha- 
uhan, karena jika beliau itu Tuhan, niscaya tak akan 
erarti idz maknanyajzka (Mgh, LL), dan makna inilah 
sekali jika kalimat ini mengisyaratkan hal yang akan ter- 
karena dalam kalimat ini, Nabi ‘Isa disebutkan bersama-sama 
rasi yang hidup pada waktu itu; jadi kematian mereka adalah 


^lampau. 

Dalam Injil dikatakan: “Berbahagialah orang yang membawa damai, 
;eka akan disebut anak-anak Allah” (Matius 5:9). Kaum Kristen mengi¬ 
ba yang dibicarakan di sini ialah golongan mereka sendiri. Kaum Yahudi 
menganggap dirinya sebagai bangsa pilihan, karena mereka berpikir bahwa hanya 
merekalah yang dipilih oleh Allah untuk menerima wahyu-Nya dengan mengecuali- 
kan bangsa-bangsa lain di dunia. Jadi, mereka menganggap dirinya sebagai kawan 
Allah. Mereka diberitahu bahwa dosa mereka begitu besar, hingga mereka men¬ 
dapat siksaan, bahkan siksaan di dunia ini pula. Bagaimana mungkin bangsa yang 
tenggelam dalam dosa dapat menjadi kawan Allah atau anak Allah? 

679 Dilaksanakannya pengampunan dan siksaan adalah sesuai dengan hu¬ 
kum Tuhan, adapun penebusan dosa yang katanya dilakukan oleh Yesus Kristus, tak 
dapat mengubah hukum itu. 
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kembali terakhir. 


19. Wahai kaum Ahli Kitab, sesung¬ 
guhnya telah datang kepada kamu 
Utusan Kami yang memberi penjelasan 
kepada kamu setelah terjadinya peng¬ 
hentian para Utusan, 680 agar kamu tak 
berkata: Kami tak kedatangan orang 
yang mengemban kabar baik dan ju¬ 
ru ingat. Sesungguhnya telah datang 
kepada kamu orang yang mengemban 
kabar baik dan juru ingat. Dan Allah 
itu Yang berkuasa atas segala sesuatu. 

Ruku’ ^ 
Bangsa Israil ing 

20. Dan tatkala Musa berkata kepa 
kaumnya: Wahai kaumku, i 
akan nikmat Allah kepada ka 
kala Ia membangkitkan para 
antara kamu, dan membwt ka^ raja 
dan memberikan karryA^^ang tak Ia 
berikan kepada salaAyJKD™ di antara 
bangsa-bangsa. 68 






^ cjli Si j 

^ 'J 




68 0 Nabi Besar Tanah Arab muncul, dunia sudah lama tak 
kedatanga^frjan^^k ada bangsa di dunia yang mengaku kedatangan Nabi, an¬ 
tara za|A^gabi Tsa sampai zaman Nabi Muhammad. Dunia seakan-akan sedang 
mem^rs^P^i datangnya seorang Nabi Besar yang diutus untuk segala bangsa di 
dum^^Ma sebab itu, terjadi penghentian waktu kenabian. Oleh sebagian orang, 
nama Khand disebut-sebut sebagai Nabi antara Nabi Tsa dan Nabi Muhammad, 
tetapi tak ada satu Hadits sahih pun yang menerangkan hal ini, demikian pula tak 
ada bukti sejarah yang membuktikan bahwa sesudah Nabi Tsa ada seorang Nabi 
yang bernama Khalid. Sebaliknya ada satu Hadits sahih yang menerangkan sabda 
Nabi Suci tentang Nabi Tsa: “Tak ada Nabi antara dia dan aku” (B. 21:48). 

681 Di sini tak terdapat kesimpangsiuran. Di sini Bani Israil diberitahu 
bahwa mereka telah dianugerahi dua macam nikmat: (1) Nabi-nabi telah dibang¬ 
kitkan di kalangan mereka; (2) banyak dari mereka yang telah dijadikan raja. Yang 
diisyaratkan di sini bukanlah mengenai sejarah kaum Bani Israil pada zaman 
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21. Wahai kaumku, masuklah ke Ta¬ 
nah Suci yang telah Allah tentukan 
untuk kamu, dan janganlah kamu ber- 
balik punggung, karena jika demikian, 
kamu akan kembali sebagai orang yang 
rugi. 

22. Mereka berkata: Wahai Musa, di 
sana terdapat kaum yang gagah perka¬ 
sa, dan kami tak akan masuk ke sana 
sampai mereka keluar dari sana; jika 
mereka keluar dari sana, niscaya kami 
akan masuk. 682 
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23. Dua orang dari golongan orp|g 
yang takut (kepada Allah) yang teJ 
Allah berikan nikmat kepada, 
berkata: Masuklah melawan 
melalui pintu, karena jika kj 
masuki itu, kamu akan m< 
bertawakallah kepada Allah 
mukmin. 683 



J PGfiySt 

K JSj 


permulaan, melain, 
zaman Nabi Mu 
nya perubaha 
hanya kar^ 
undang- 


m 


% 


Israil 

lagi 


nai seluruh sejarah Bani Israil yang dimulai sejak 
kedatangan Nabi Musa inilah yang menyebabkan ada- 
ik daTSm bidang rohani maupun dalam bidang politik. Bukan 
L ulnya dua Nabi: Musa dan Harun, melainkan dengan adanya 
a, terjelmalah landasan pokok yang menjanjikan kepada Bani 
anyak para Nabi di kalangan mereka. Di lapangan politik, tak ayal 
a muncul sebagai bangsa merdeka, yang memerintah sendiri, bukan lagi 
aknya Bangsa Mesir. Mereka memperoleh kedudukan sebagai negara 
tetapi kata-kata ini mengandung pula ramalan tentang perkembangan 
mereklTdi kemudian hari sebagai bangsa yang memerintah. Dominasi mereka di 
lapangan rohani dan di lapangan politik, adalah terang-terangan nikmat Allah yang 
tak diberikan kepada bangsa lain yang sezaman dengan mereka. 

682 “...dan semua orang yang kamu lihat di sana adalah orang-orang yang 
tinggi-tinggi perawakannya (Kitab Bilangan 13:32). Adapun keengganan kaum Bani 
Israil dan penolakan mereka untuk bertempur melawan musuh, lihatlah Kitab Bi¬ 
langan 14.1-4. 

683 Tetapi Yosua (Yusak) bin Nun dan Kaleb bin Yefune ... berkata kepada 
segenap umat Israil ... jika Tuhan berkenan kepada kita, maka Ia akan membawa 
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24. Mereka berkata: Wahai Musa, ka¬ 
mi selamanya tak akan masuk ke sana 
selama mereka masih berada di sana; 
maka pergilah engkau dan Tuhan 
dikau, dan bertempurlah; kami akan 
duduk saja di sini. 

25. Ia (Musa) berkata: Tuhanku, aku 
tak dapat menguasai siapa pun selain 
diriku dan saudaraku; maka pisahkan- 
lah antara kami dan kaum yang durha- 
ka. 684 


26. Ia berfirman: (Tanah Suci) ini di- 
haramkan kepada mereka empat pululj^ < 
tahun — mereka akan mengembara di M 
bumi. Maka janganlah engkau berduk Q ™ 
cita terhadap kaum yang durhaka. 685 i 
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Kabil dan Habil, ko 
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27. Dan ceritakanla 
dengan benar tent 
tera Adam. Tatk 
kurban, teta 
dari yang 


plota 

a tereka 
t dua pu- 
menyajikan 
diterima hanyalah 
tara mereka, dan 


ntuk membunuh Nabi Suci 





diterima. Ia berkata: 
r a aku akan membunuh 
ig lain) berkata: Allah 



kita masuk ke negeri itu dan akan memberikannya kepada kita, suatu negeri yang 
berlimpah-limpah susu dan madunya. Hanya janganlah memberontak kepada Tu¬ 
han., dan janganlah takut kepada bangsa negeri itu ... sedang Tuhan menyertai kita; 
janganlah takut kepada mereka” (Kitab Bilangan 14:6-9). 

685 “Pastilah tidak akan melihat negeri yang Ku janjikan dengan bersum¬ 
pah kepada nenek moyang mereka! Semua yang menista Aku ini tidak akan meli¬ 
hatnya” (Kitab Bilangan 14:23). Empat puluh tahun yang diuraikan di sini meng¬ 
gambarkan usia generasi itu. 
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akan menerima dari orang yang ber- 
taqwa. 


686 


28. Jika engkau merentangkan tangan 
dikau kepadaku untuk membunuhku, 
aku tak akan merentangkan tanganku 
untuk membunuh engkau. Sesung¬ 
guhnya aku takut kepada Allah, Tuhan 
sarwa sekalian alam. 

29. Sesungguhnya aku lebih suka bah¬ 
wa engkau akan memikul dosa karena 
membunuhku dan dosamu sendiri, 687 
lalu engkau akan menjadi golongan^ 
penghuni Api; dan itulah pembal^pn 
kaum lalim. 

30. Akhirnya jiwanya dibuat 
baginya untuk membunuh sa 
maka ia membunuh dia; m 
ia menjadi golongan orang 
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686 T ampakn^^a%g didaratkan di sini ialah kisah Qabil dan Habil. Ban- 
dingkanlah denganJCrta^^mdian 4:3-12. Namun sebagian mufassir berpendapat 
bahwa yang diis^fli^d^di sini ialah dua orang dari kalangan kaum Bani Israil, 
mengingat baj^wa^iap-ti^p orang dapat disebut anak Adam (Rz). Tetapi kisah ini 
secara kiasari^fc^litujukan kepada komplotan kaum Yahudi yang merencanakan 
membumA|^Di^rci. Kaum Bani Israil diibaratkan sebagai saudara yang agresif 
dan keAn/sS^g kaum Bani Ismail, yang diwakili Nabi Suci, diibaratkan sebagai 
saudfcu^a yang lurus. Hendaklah diingat bahwa dalam ayat 11 diuraikan tentang 

^kaum Yahudi yang merencanakan membunuh Nabi Suci, dan dua ru- 
likutnya seakan-akan ruku’ sisipan yang memperingatkan kaum Yahudi dan 
Nasram tentang perjanjian yang mereka ingkari; dan persoalan yang dibahas dalam 
ayat 11 dilanjutkan lagi di sini dan ruku’ berikutnya. 

687 Di sini kata itsmi bukan berarti dosaku, melainkan dosa yang dilaku¬ 
kan terhadap aku, yaitu dosa membunuh; sedang kata itsmika artinya dosa kau 
sendiri, yaitu dosa yang sudah-sudah, yang menyebabkan kurbannya tak dite¬ 
rima. Saudara yang lurus memberitahukan kepada saudaranya yang jahat, bahwa 
sekalipun ia tahu bahwa saudaranya akan membunuh dia, ia tak akan mendahului 
menggerakkan tangannya untuk membunuh dia, sebaliknya ia lebih suka agar sau¬ 
daranya yang bersalah itu terus menambah dosanya. 
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31. Lalu Allah mengutus burung gagak 
menggaruk-garuk tanah untuk mem¬ 
perlihatkan kepadanya bagaimana 
untuk menanam mayat saudaranya. 688 
Ia berkata: Aduhai! Celaka aku! Apa¬ 
kah aku tak mampu berbuat seperti 
burung gagak itu dan menanam mayat 
saudaraku? Demikianlah ia menjadi 
golongan orang yang menyesal. 

32. Oleh sebab itu Kami tetapkan ke¬ 
pada Bani Israil bahwa barangsiapa 
membunuh orang, kecuali jika orang 
itu membunuh orang lain atau berbuat 
rusak di bumi, ia seakan-akan mem-> 
bunuh manusia semua. Dan barang¬ 
siapa menyelamatkan orang, maka ia 
seakan-akan menyelamatkan manu 
semua. 689 Dan sungguh telah d^Ja 
kepada mereka para Utusan- 
ngan tanda bukti, tetapi sesucuaiaj 
kebanyakan mereka bercat me 
batas di bumi. 
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33. Adapun hukuj 
merangi Allah 
berbuat rus; 


ni^yang me- 
ian-Nya dan 
d, 690 mereka ha- 



J 


688 - 


yang 


Itaj^^jbel tak menguraikan hal ini; tetapi tak mustahil bahwa orang 
jimitif belajar dari tingkah-laku makhluk lain. 

umumnya orang berpendapat bahwa ayat ini mengisyaratkan be- 
sarn3^^fcla membunuh yang menuntut hukuman mati. Tetapi kalimat membunuh 
orang dapat pula diartikan membunuh Nabi Suci yang datang untuk menegakkan 
kebenaran. Membunuh guru besar kebenaran, benar-benar sama dengan membu¬ 
nuh manusia semua; dan menyelamatkan Sang-penyelamat, benar-benar sama de¬ 
ngan menyelamatkan manusia seluruhnya. Jadi ayat ini mengisyaratkan komplotan 
kaum Yahudi untuk membunuh Nabi Suci, dan inilah sebabnya mengapa di sini 
khusus disebut-sebut Bani Israil. 

690 Mula-mula kata-kata yang digunakan di sini mengandung arti semua 
musuh Islam yang melancarkan serangan terhadap kaum Muslimin dan berbuat 
jahat dengan membunuh dan merampok harta benda kaum Muslimin yang tak 
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rus dibunuh atau disalib atau dipotong 
tangan mereka atau kaki mereka ber¬ 
selang-seling, atau dipenjara. 691 Inilah 
kehinaan bagi mereka di dunia, dan di 
Akhirat mereka akan mendapat siksa¬ 
an yang berat. 
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bersalah yang ditawan oleh mereka. Tetapi pada umumnya para mu 
membenarkan bahwa ayat ini mencakup pula semua perampok 
yang berbuat keonaran dalam masyarakat yang sudah tertib. Seb 
peperangan telah usai, dan kerajaan Islam telah berdiri denga 
zirah Arab, para musuh Islam yang tak mampu melawan pe 
terangan, mereka hanya merampok dan membumih untuk 
dan keamanan, yang pada waktu itu telah ditegaJ^fc^di seluru 




rui 

esara terang- 
gu ketertiban 
rah. Oleh sebab 


itu, sekalipun asal-mulanya yang dibicaraka^dala 
suh-musuh Islam, tetapi kata-katanya bersinKi 
pidana pembunuhan dan perampokan. 0 
Hukuman yang diuraikan di sini ada 
rang-terangnya bahwa hukuman yang h 
dana, harus diselaraskan dengan kead 
diselaraskan pula dengan waktu dan^te 
jika pembunuhan dilakukan pa 



it inj^^nya mengenai mu- 
k tencakup segala tindak 


m, ini menunjukkan sete- 
terhadap suatu tindak pi- 
ya tindak pidana itu, dan harus 
dinya tindak pidana itu. Misalnya, 
adinya perampokan, maka yang ber- 



ntung, jika tindak pidana itu termasuk 
embiarkan badannya tergantung pada kayu 
amengacau negara, agar orang-orang menjadi 


salah harus dihukum berupa hi 
kejahatan besar; atau disalib dengj 
palang, jika tindak pidan^fcu b< 

jera. Pada lain perkar^aflkumW itu berupa hukuman kurungan (penjara), jika 
orang yang bersaky^pW^Mperlu mendapat hukuman yang lebih berat berupa 
potong tangan. OlH^fcjenentukan hukuman yang akan dijatuhkan, hakim harus 
mengambil sejjal^pertirfreangan yang ia anggap perlu. Perkara khusus yang diba¬ 
has dalam a^Bfcjjalah perkara kabilah ‘Urainah. Beberapa orang dari kabilah ini 
menghadA|^»iSrfti untuk memeluk Islam, Mereka jatuh sakit, dan oleh Nabi Suci 
merekdmikinH^e suatu tempat yang agak jauh letaknya dari Madinah, yang berlai- 
na^AaAnya, agar sakitnya lekas sembuh. Tetapi setelah mereka sembuh, mereka 

orang-orang yang merawat mereka dan membawa lari untanya. Lalu 
merampok dan memperkosa wanita, kemudian mereka dijatuhi hukuman 
berat (B. 4:66 dan penjelasan tentang ini dalam kitab Aini). Banyak kasus lain lagi 
yang sifatnya seperti itu yang ditulis oleh IJ. 

691 Yunfau minal-ardli makna aslinya dibuang dari bumi, tetapi menurut 
Imam Abu Hanifah, artinya hukuman kurungan ( Al-habs ), dan kebanyakan ulama 
ahli kamus mau menerima ini (Rz). LA juga memberi penjelasan bahwa kalimat 
tersebut berarti dimasukkan dalam penjara. Adapun alasannya sudah terang. Tak 
ada orang yang dibuang dari bumi selain orang yang dimasukkan ke dalam penjara. 
Jika kata Al-ardl diartikan daerah, maka kalimat tersebut berarti dibuang dari 
daerahnya. 
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34. Terkecuali mereka yang bertobat 
sebelum kamu mengalahkan mere¬ 
ka; 692 maka ketahuilah bahwa Allah itu 
Yang Maha-pengampun, Yang Maha- 
pengasih. 



Ruku’ 6 

Hukuman bagi orang yang melanggar 


35. Wahai orang-orang yang beriman, 
bertaqwalah kepada Allah, dan carilah 
cara-cara mendekat kepada-Nya; dan 
berjuanglah di jalan-Nya agar kamu 
beruntung. 


36. Sesungguhnya orang-orang kafir, 
sekali pun mereka mempunyai ap^ 
yang ada di bumi semuanya, dan 
tambah sebanyak itu lagi, agar d^sam 
itu mereka dapat menebus sil 
da hari Kiamat, ini tak akan dit«pa 
dari mereka; dan merekamkan jj^nda- 
pat siksaan yang pedij ^ 

37. Mereka ineii keluar dari 

Api, dan merolfc lapat keluar dari 
sana; danJ mL\) a adalah siksaan 
yang sanAt^ 
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38^^^^i!^)encuri pria dan pencuri 
wanita^otonglah tangan mereka se- 


692 Ayat ini membicarakan orang-orang sebelum mereka ditangkap, mere¬ 
ka mengubah haluan hidup mereka — mereka bertobat sebelum kamu mengalah¬ 
kan mereka . Sudah tentu yang dimaksud di sini ialah mengubah haluan hidup yang 
dapat dilihat oleh semua orang. Hal ini terang hanya mengenai perkara di mana 
musuh yang bersalah karena membunuh dan merampok, lalu menjadi muslim se¬ 
belum ia ditangkap oleh kaum Muslimin. Jika ia berada di tempat tawanan, ia tak 
boleh dituntut dan dihukum atas tindak pidana yang telah ia lakukan. 
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bagai hukuman atas perbuatan mere¬ 
ka, hukuman teladan dari Allah. Dan 
Allah itu Yang Maha-perkasa, Yang 
Maha-bijaksana. 693 



693 Hukuman potong tangan dapat diartikan sungguh-sunggu 
kiasan. Ada pepatah yang berbunyi: qatha’a lisanahu makna aslinya 
lidahnya, tetapi yang dimaksud ialah membungkam mulutnya (LA). Ma 
jika Qath’ul-yadm diambil sebagai kalam ibarat, maka artinya hanya 
pencuri dengan hukuman penjara atau dengan cara lain. Dan jik 
aslinya, maka ini tidak berarti bahwa setiap pencuri harus dipqj 
ini adalah kenyataan yang diakui kebenarannya oleh semua s 
apa yang ingin kami tekankan ialah bahwa pemotongan tar 


tertinggi. Sebagaimana diterangkan dalam tafsj 
rampokan, hukuman tertinggi adalah huku 
lah hukuman kurungan. Mencuri adalah tin 
merampok, oleh sebab itu, hukuman terd^ah 
rat dari hukuman terendah bagi perampok, 
ke atas dalam hal beratnya hukuman, m 
dipotong tangan dan kakinya, kemudi 
diutarakan oleh Qur’an di sini ialahba 
an tertinggi bagi pencuri; adapu 
kurungan. 

Sebagaimana diterangkan dai 


or 690 TM 
n h 







trcu 


ya,i 

m. Tetapi 
ah hukuman 
ug masalah pe- 
man terendah ada- 
ebih ringan daripada 
, tak mungkin lebih be- 
brampokan, jika diurutkan 
hpa hukuman kurungan, lalu 
mati. Oleh sebab itu, apa yang 
an potong tangan adalah hukum- 
r terendah tetap sama, yaitu hukuman 


bergantung kepada kead: 
rampok dapat dijatuh^ 
diderita oleh korbai 
mencuri, kerugi; 


d hul 


ayat 33, berat dan ringannya hukuman itu 
perj^ra^San pertimbangan hakim. Tindak pidana me- 
Lan^Srat atau ringan, bergantung kepada akibat yang 
:an, apakah kehilangan jiwa ataukah harta. Dalam hal 
^derita hanyalah kehilangan harta, bukan nyawa; oleh se- 
Lan mati ditiadakan; tingkat hukuman selanjutnya, yaitu 


hanya 


rin 


bab itu dalam 

memotongt^Mfcmi dipertahankan sebagai hukuman tertinggi, dan hukuman ter¬ 
tinggi injjfc^atu^ kepada besarnya tindak pidana. Tuntutan hukuman tertinggi 
akura^apabila tindak pidana itu berat, atau pencuri itu sudah terlalu se- 
ukan tindak pidana pencurian. Oleh sebab itu, hukuman tertinggi hanya 
terhadap pencuri yang melakukan pencurian sebagai kebiasaan. Ada- 
imbangan yang kami jadikan patokan untuk membuat penggolongan yang 
berbeda-beda adalah: (a) Hukuman itu disebut hukuman teladan, dan hukuman 
teladan itu hanya dijatuhkan apabila tindak pidana itu berat, atau pelakunya terlalu 
sering melakukan tindak pidana, (b) Hukuman tak dijatuhkan jika pelakunya berto¬ 
bat dan tak melakukan lagi perbuatan jahat. Ayat selanjutnya menerangkan bahwa 
hukuman potong tangan hanya dijatuhkan terhadap pencuri yang tak memperbai¬ 
ki diri, yaitu pencuri yang melakukan kejahatan sebagai kebiasaan. Selain itu, apa 
yang dituntut ialah bertobat dan memperbaiki diri. Untuk memberi kesempatan 
memperbaiki diri, orang perlu diberi kebebasan bekerja sebelum ia dijatuhi hukum¬ 
an berat, (c) Hukuman potong tangan telah diterangkan sehubungan dengan tindak 
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39. Tetapi barangsiapa bertobat se¬ 
telah berbuat lalim dan memperbaiki 
diri, Allah akan kembali kepadanya 
(dengan kasih sayang). Sesungguhnya 
Allah itu Yang Maha-pengampun, 
Yang Maha-pengasih. 

40. Apakah engkau tak tahu bahwa 
Allah itu Yang mempunyai kerajaan 
langit dan bumi? Ia menyiksa siapa 
yang Ia kehendaki dan mengampuni 
siapa yang Ia kehendaki. Dan Allah itu 
Yang berkuasa atas segala sesuatu. 
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41. Wahai Utusan, janganlah engkai^ ' 
merasa susah terhadap mereka yang 




Bswds #m 


ut 33, padahal tindak pidana 
In, oleh sebab itu mencuri, yang 
mya harus dihukum berat, berupa 


pidana yang lebih berat lagi, yang disebutkj 
yang berat itu dapat pula dijatuhi hukumai 
sifatnya lebih ringan dari perampokaj^~ 
hukuman potong tangan. 

Memang benar bahwa menurut ^ 4 its, pernah dilakukan hukuman potong 
tangan terhadap orang yang* lany^^enama kali mencuri, tetapi ini disebabkan 
karena keadaan yang lua^^ra semibungan dengan keadaan masyarakat pada 
waktu itu. Hanya hakimianW^^lapat memutuskan, kapan pencuri harus dijatuhi 
hukuman tertinggi tidak. Menurut satu Hadits, hukuman potong tangan 

dijatuhkan apab iljfc b \ang^mg dicuri bernilai seperempat dinar; tetapi menurut 
Hadits lain, huWfl^Jtu baru dijatuhkan apabila barang yang dicuri bernilai satu 
dinar atau ld|Ay^3^2, Ns. 46:7). Ada pula Hadits yang menerangkan, jika pen¬ 
curian dil admkai^^^a waktu bepergian, maka pencuri tak dijatuhi hukuman potong 

114). Hadits lain lagi menerangkan bahwa hukuman potong tangan 
-terhadap pencuri yang mencuri buah-buahan yang masih di pohon 
Demikian pula dalam hal menggelapkan barang, juga tak dilakukan 
hukuman pbtong tangan (AD. 37:14). Sahabat Marwan hanya menjatuhkan hukum¬ 
an rotan kepada orang yang mencuri korma (AD. 37:13). Hadits lain menerangkan 
bahwa orang yang mencuri jubah yang sedang ditiduri, yang bernilai 30 dirham, 
lalu pemilik jubah itu menjualnya kepada orang yang mencurinya, penyelesaian 
antara kedua orang itu dibenarkan oleh Nabi Suci (AD. 37:15). Kesimpulannya, kata 
assariqu yang kami terjemahkan orang yang ketagihan mencuri , ini bukan saja 
disebabkan karena alasan tersebut di atas, melainkan pula disebabkan karena pen¬ 
jelasan qira’ahnya ialah as-sarriq yaitu isim muballaghah, atau kata benda intensif 
dari akar kata yang sama. 
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buru-buru menjadi kafir dari kalangan 
orang yang berkata dengan mulut me¬ 
reka: Kami beriman, tetapi hati mere¬ 
ka tak beriman; demikian pula dari ka¬ 
langan kaum Yahudi — mereka adalah 
orang yang mendengarkan demi untuk 
membuat kebohongan, orang yang 
mendengarkan untuk orang lain yang 
tak datang kepada engkau. 694 Mereka 
mengubah kata-kata setelah itu dita¬ 
ruh di tempat (yang benar), mereka 
berkata: Jika kamu diberi ini, ambillah 
itu dan jika kamu tak diberi ini, maka 
berhati-hatilah kamu. Dan barangsia 
pa Allah bermaksud mengujinya, 
kau tak mempunyai kekuasaan sediKi 
pun untuk melawan Allah guna ke 
tingan dia. Mereka adalah oran 
Allah tak berniat menyucika 
reka. Mereka memperoleh i&fiwmwATLi 
dunia, dan mereka mendapamjBaan 
yang berat di Akhirat 
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42. membuat mereka 

suka makan bdfra^Hfram, maka dari 
itu jika mejjAa%atang kepada engkau, 
berilah.^jiraH^an antara mereka, 
atau b^rpam^lah dari mereka. Dan ji- 
ka ^ u berpaling dari mereka, me- 
I T m taWdapat membencanai engkau 
seaM^pun. Dan jika engkau mengadili 
(mereka), adililah mereka dengan adil. 
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694 Artinya, mereka mendengarkan, tetapi tujuan mereka hanyalah untuk 
membuat-buat kebohongan, dan untuk menyampaikan berita palsu kepada orang- 
orang yang tak datang kepada Nabi Suci. Tetapi kalimat ini dapat pula ditafsirkan 
bahwa mereka mendengarkan kebohongan-kebohongan yang diucapkan oleh para 
pendeta mereka, yang tak datang kepada engkau. Sebenarnya, mereka hanyalah 
bekerja sebagai mata-mata. 
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Sesungguhnya Allah itu suka kepada 
orang-orang yang adil. 695 

43. Dan bagaimana mereka membuat 
engkau hakim, sedangkan mereka 
mempunyai Taurat yang di dalamnya 
berisi hukum Allah? Namun mereka 
berpaling sesudah itu! Dan mereka 
bukanlah orang yang beriman. 696 
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Ruku’ 7 
Qur’an dan Kitab Suci yai 

44. Sesungguhnya Kami telah menu¬ 
runkan Taurat yang di dalamnya berisj 
petunjuk dan cahaya. 697 Para Nabi yang 
berserah diri (kepada Allah) meng 
adili dengan itu kepada orang-orai 




695 Menurut perjanjian yang^l^^it £^fra berbagai suku di Madinah pada 

waktu datangnya Nabi Suci di sana, ^MW^fcafsir nomor 126), segala macam per¬ 
selisihan harus dimintakan keputusan ada Nabi Suci, tetapi pada waktu itu ka¬ 
um Yahudi memusuhi Nabi 5 wi, hiimj^Deliau diizinkan untuk menolak mengadili 
mereka. Namun, jika beli|^™ngacR mereka, beliau disuruh mengadili dengan 
adil. Tindakan beliau \^ngTO^kekalipun kaum Yahudi sangat memusuhi beliau, 
dan sekalipun beliau^M^hj&wa mereka selalu bersekongkol dengan musuh untuk 
menghancurkan immenunj ukkan bahwa beliau memiliki kejujuran yang 

amat tinggi yamffl^m dicapai oleh manusia. 

696 jfc^maPTuhan dalam kitab Taurat yang diisyaratkan di sini, dapat 
diartikan ^tiim^^ihan dalam kitab Taurat, yang tak ditaati oleh kaum Yahudi; 
atau da^kaH^a diartikan ramalan tentang datangnva Nabi Suci yang mereka tolak. 

*a kritikus Kristen mengira bahwa ayat 44-47 membuktikan murni¬ 
nya ten^* *tab Taurat dan Injil. Ini tidak benar. Memang benar bahwa kitab Taurat 
adalah wanyu Tuhan yang berisi cahaya dan petunjuk. Adapun yang tidak benar 
ialah anggapan bahwa cahaya dan petunjuk tersebut tetap utuh dan tak rusak se¬ 
panjang zaman. Memang benar bahwa kitab tersebut berisi cahaya dan petunjuk, 
tetapi cahaya dan petunjuk itu hanya diperuntukkan bagi satu bangsa — Bani Is- 
rail — dan untuk waktu yang terbatas. Sekalipun kitab Taurat berisi cahaya dan 
petunjuk, namun kepada Bani Israil diturunkan pula kitab Injil; ini menunjukkan 
seterang-terangnya bahwa cahaya dan petunjuk yang termuat dalam kitab Taurat 
belum mencukupi kebutuhan Bangsa Israil di sepanjang zaman, apalagi bangsa- 
bangsa lain. 
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Yahudi, dan para pendeta dan ulama 
mereka, karena mereka diharuskan 
menjaga Kitab Allah, 698 dan menjadi 
saksi atas itu. Maka dari itu jangan¬ 
lah kamu takut kepada manusia, dan 
takutlah kepada-Ku, dan jangan pula 
kamu mengambil harga yang rendah 
sebagai pengganti ayat-ayat-Ku. Dan 
barangsiapa tak mengadili dengan apa 
yang telah Allah turunkan, mereka 
adalah kafir. 699 
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45. Dan dalam (Taurat) itu telah Kami 
tetapkan kepada mereka, bahwa jiwa^ 
(harus dibayar) dengan jiwa, dan w- 
ta dengan mata, dan hidung denga 
hidung, dan telinga dengan teli 
dan gigi dengan gigi, dan ter 
luka adalah pembalasan. 700 
rangsiapa merelakan itu, i 
tebusan bagi dia. 701 Dan b 
tak mengadili denga 








:apa 
ijW Allah 




698 Di 
menjaga Kitab 
benar berhasi 
kan bahwa 
terhada 


an bahwa para pendeta dan ulama Yahudi “disuruh 
Taurat. Qur’an tak menerangkan bahwa mereka benar- 
ksanakan tugas itu. Sebaliknya dalam 2:75-79 diterang- 
b itu mengalami kerusakan. Berlainan sekali dengan penjagaan 
dikatakan menjadi tugas Allah sendiri. “Sesungguhnya Kami 
Peringatan dan sesungguhnya Kami penjaganya” (25:9). 
Hendaklah diingat bahwa yang dimaksud mengadili, bukanlah hanya 
jndak pidana dan perkara perdata saja, melainkan pula mengadili se¬ 
kara agama, sehingga orang yang tidak mau mengadili wahyu yang diterima 
oleh Nltbi Suci dengan hukum yang termuat dalam kitab Taurat, ia kafir. Hendaklah 
diingat bahwa di sini tak digunakan kata Taurat, melainkan apa yang telah Allah 
turunkan, karena kata-kata ini mengandung maksud yang dalam. Ini menunjukkan 
bahwa kitab Taurat yang ada sekarang ini, tak seluruhnya dianggap oleh Qur’an 
sebagai Wahyu Ilahi. 

700 Bandingkanlah dengan Kitab Keluaran 21:23-25 dan Kitab Imamat 
Orang Lewi 24:19-21. 

701 Jika seseorang melepaskan haknya untuk membalas saudaranya, ini 
akan menjadi tebusan kesalahan yang ia lakukan. 
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turunkan, mereka adalah lalim. 


46. Dan sesudah mereka, mengikuti je¬ 
jak mereka, Kami utus ‘Isa bin Maryam, 
membetulkan apa yang ada sebelum 
dia, yaitu Taurat; dan Kami berikan 
kepadanya Injil yang di dalamnya ber¬ 
isi petunjuk dan cahaya, yang membe¬ 
tulkan apa yang ada sebelumnya yaitu 
Taurat, dan pimpinan dan peringatan 
bagi orang yang bertaqwa. 702 

47. Dan hendaklah kaum Ahli Injil 
mengadili dengan apa yang Allah wa¬ 
hyukan di dalamnya. Dan barangsiap^ 
tak mengadili dengan apa yang Allah 
turunkan, mereka durhaka. 
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48. Dan Kami telah menurunk 
pada engkau Kitab dengan K 
an, yang membetulkan apa y^R^ 
sebelumnya tentang Kitjfc, dan y^ng 
menjadi penjaga bagirula-A 5 adi- 
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702 Lukisar]^fcx.^fc^Inju sebagai Kitab yang berisi cahaya dan petunjuk, 
mengandung arti wmmsarm^perti lukisan tentang Kitab Taurat; untuk ini lihatlah 
tafsir nomor 6Q^®fc»ai tambahan, di sini diterangkan bahwa Kitab Injil membe¬ 
tulkan kita^^M^ \^laupun kenyataannya kitab Injil mengetengahkan banyak 
doktrin ba 4 ^an^% terdapat dalam syari’at Musa, misalnya tentang hal percerai¬ 
an, un^AfcAdang pembalasan dan sebagainya. Lukisan tentang kitab Injil ini me- 
nunh^kaCTB^wa yang dimaksud membetulkan ialah menguatkan prinsip-prinsip 
daitt^^m- ajaran umum tentang iman , misalnya tentang Ketuhanan Yang Ma- 
ha-esa danberlaku adil terhadap manusia, atau pernyataan seorang Nabi tentang 
benarnya para Nabi yang sudah-sudah, misalnya pernyataan yang dinyatakan oleh 
Nabi Tsa tentang benarnya Nabi Musa, dan pernyataan yang dinyatakan oleh Nabi 
Musa dan Nabi Tsa tentang benarnya Nabi Suci. Dalam arti inilah Qur’an dikatakan 
sebagai Kitab yang membetulkan kitab Taurat dan Injil. 

703 Qur’an disebut muhaimin atau yang menjaga semua kitab suci yang 
sudah-sudah; jadi, semua ajaran yang mempunyai nilai permanen dalam kitab suci 
yang sudah-sudah, tetap terpelihara dalam Qur’an. Kitab suci yang sudah-sudah 
berisi cahaya dan petunjuk bagi umat yang kedatangan kitab itu, dan mereka di- 
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lilah antara mereka dengan apa yang 
Allah turunkan, dan janganlah engkau 
menuruti keinginan rendah mereka, 
(dengan menyimpang) dari kebenaran 
yang datang kepada engkau. Kepada 
tiap-tiap orang di antara kamu, telah 
Kami tetapkan undang-undang dan 
jalan. 704 Dan jika Allah menghendaki, 
niscaya Ia akan membuat kamu satu 
umat, tetapi Ia akan menguji kamu 
dengan apa yang Ia berikan kepada 
kamu. 705 Maka berlomba-lombalah da¬ 
lam kebaikan. Kepada Allah-lah kamu 
akan kembali, lalu Ia akan memberi 
tahukan kepada kamu apa yang kg0u 
berselisih di dalamnya. 

49. Dan hendaklah engkau menfe 
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suruh mengadili dengan kitab ife; karena Qur’an sekarang menjadi Kitab 

yang mengadili semua kebenaran, <wJana pun kebenaran itu berada, maka hanya 
Qur’an sajalah satu-satui^ Kital^rHi yang harus diikuti. 

704 Yang dinasi» m^Rtapkan undang-undang dan jalan bagi tiap-tiap 
orang, ialah memb^kaHMDagai undang-undang kepada berbagai bangsa menu¬ 
rut kebutuhan sd^iJ^Miturunkannya Qur’an, sedangkan Qur’an dimaksud untuk 
memenuhi kehutlhan se^la bangsa di segala zaman. Berulang-ulang Qur’an me¬ 
nyatakan b^Wj^^ra prinsip, tiap umat pernah kedatangan Nabi. Lihatlah 10:47, 
13:7 dam 

adalah salah satu keistimewaan manusia. Kedudukan manusia 
di a(j^^^alian makhluk karena manusia dikaruniai kekuatan kemerdekaan ber- 
[am^^jngga manusia bebas memilih jalan ini atau jalan itu. Berlainan sekali 
makhluk lain, yang harus mengikuti begitu saja hukum kodrat yang sudah 
ditentukan kepadanya. Oleh karena manusia mempunyai kebebasan bertindak, 
manusia dapat mengikuti bermacam-macam jalan, memasuki bermacam-macam 
golongan. Sebenarnya jika kodrat manusia dibuat begitu rupa, hingga tak mampu 
menggunakan kekuatan kemerdekaan bertindak, manusia akan menjadi satu umat, 
akan tetapi dengan demikian daya-daya rohani manusia yang menyebabkan manu¬ 
sia melebihi makhluk lain, tak akan terwujud. Selain itu, kalimat ini dapat diartikan: 
Jika Allah menghendaki, Ia akan membuat kamu satu umat. Ini mengisyaratkan 
keadaan manusia pada akhir zaman. Sebenarnya sekalian bangsa saat ini kesadar¬ 
annya sedang tumbuh bahwa mereka adalah satu umat. 
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antara mereka dengan apa yang Allah 
turunkan, dan jangan engkau menuruti 
keinginan rendah mereka, dan berhati- 
hatilah terhadap mereka, agar mereka 
tak menyesatkan engkau dari sebagian 
yang Allah turunkan kepada engkau. 
Lalu jika mereka berpaling, maka keta¬ 
huilah bahwa Allah menghendaki un¬ 
tuk menimpakan kemalangan kepada 
mereka karena sebagian dosa mereka. 
Dan sesungguhnya kebanyakan manu¬ 
sia itu durhaka. 

50. Hukum jahiliahkah yang mereka 
kehendaki? Dan siapakah yang peng 
adilannya lebih baik daripada Allah 
bagi orang-orang yang yakin? 
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Hubungan antara 


g bunian, 


51. Wahai orang-orang 
janganlah kamu rr«|^abil Kaum 
Yahudi dan kaum J^uSiWfebagai ka¬ 
wan. Sebagian rifceKWilalah kawan 
sebagian yangfcA Dan barangsiapa 
di antara kfl^yhe^ambil mereka se¬ 
bagai ka^mTimwa ia adalah golongan 
m e r e l^|iflh u n g g u h n y a Allah itu tak 
meiifc^L p^funj uk kepada kaum yang 
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706 Semua kaum kafir, walaupun mereka saling bertengkar, namun mereka 
melancarkan serangan bersama terhadap Islam, inilah yang dimaksud oleh kalimat 
sebagian mereka adalah kawan sebagian yang lain. Kaum Muslimin diperingatkan 
agar jangan mengharapkan pertolongan atau persahabatan dari siapa saja di antara 
golongan yang memusuhi, baik kaum Yahudi, Nasrani ataupun kaum penyembah 
berhala. Ini akan melemahkan keyakinan kaum Muslimin terhadap kemenangan 
akhir Islam, karena takut pada kekuatan musuh, lalu mencari pertolongan atau per- 
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52. Tetapi engkau akan melihat orang- 
orang yang mempunyai penyakit da¬ 
lam hati mereka, cepat-cepat masuk 
dalam golongan mereka, katanya: Ka¬ 
mi kuatir kalau-kalau malapetaka me¬ 
nimpa kami. 707 Boleh jadi Allah men¬ 
datangkan kemenangan atau perintah 
dari Dia, maka mereka akan menyesali 
apa yang mereka sembunyikan dalam 
batin mereka. 708 


53. Dan orang-orang yang beriman 
berkata: Inikah orang-orang yang 
bersumpah demi Allah dengan sekual^ 
sumpah mereka, bahwa mereka bei*:- 
benar menyertai kamu? Amal mereK^L 
“ akan ada buahnya, dan ^ 








akan menjadi orang yang rugi. 


54. Wahai orang-orang yan 
barangsiapa di antara ka 
dari agamanya, fa 

sahabatan di sana- 
uraikan dalam 2c 
maka warga 
diperlakukj 








cepat- 
me 


a golongan yang memusuhi mereka, sebagaimana di- 
tnya. Apabila dua bangsa sedang dalam keadaan perang, 
ang mencari persahabatan dengan pihak musuh, harus 
i musuh; inilah sebenarnya yang dimaksud oleh Qur’an di sini, 
maksud cepat-cepat masuk dalam golongan mereka, ialah 
ari persahabatan atau pertolongan dari mereka. Kaum munafik 
ini, karena takut pembalasan kaum Muslimin. 

Yang dimaksud kemenangan ialah kemenangan bagi kaum Muslimin, 
mengisyaratkan seterang-terangnya akan jatuhnya kota Makkah. Dan ini 
menunjukkan pula bahwa ayat ini diturunkan pada tahun ke-8 Hijriah, sebelum 
jatuhnya kota Makkah. Adapun yang dimaksud amr atau perintah, ialah berdirinya 
Kerajaan Islam, yang ini berarti menangnya agama Islam; hal ini diisyaratkan lebih 
lanjut dalam ayat 54 yang mengisyaratkan kemenangan rohani agama Islam; lihat¬ 
lah tafsir nomor 710. 

709 Ini adalah ramalan bahwa apa yang dilakukan kaum munafik untuk 
melawan Nabi Suci akan sia-sia. Mereka tak akan mencapai tujuan yang mereka 
inginkan, dan akhirnya bukan Nabi Suci yang rugi melainkan mereka sendiri yang 
menderita rugi. 
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mendatangkan kaum yang Allah cinta 
kepada mereka, dan mereka cinta ke- 
pada-Nya, yang rendah hati terhadap 
kaum mukmin, dan gagah berani ter¬ 
hadap kaum kafir; mereka berjuang di 
jalan Allah dan tak takut celaan orang 
yang mencela. Inilah karunia Allah 
— Ia berikan ini kepada siapa yang Ia 
kehendaki. Dan Allah itu Yang Maha¬ 
luas pemberian-Nya, Yang Maha-ta- 
hu. 710 






55. Kawan kamu hanyalah Allah dan 
Utusan-Nya dan orang-orang yang 
beriman, yaitu orang yang menegak 
kan shalat dan membayar zakat, dan 
mereka berruku’. 711 

56. Dan barangsiapa berkawan cl 
Allah dan Utusan-Nya dan oran 
yang beriman, maka sesung 
pasukan Allah itulah yan^fmen^ 







710 Di MakkahJym^H^Klimin ditindas sehebat-hebatnya, dan di Madinah 
kesukaran kaum Mu^fflifcMakan semakin berkurang, melainkan sepuluh kali lipat 
lebih berat karen^mrepun^ieh kabilah-kabilah yang haus darah. Namun mereka 
menghadapi seg^M^»karan itu dengan penuh kesabaran, dan jarang sekali orang 
yang murta(^^^jjXancftL ke-6 Hijriah, Raja Heraclius bertanya kepada Abu Sufyan, 
salah seor 
ci terh 
lagij 
men 

pernah tefj 

711 


pemimpin musuh Nabi Suci: “Adakah orang yang murtad karena ben- 
k amanya?”. Abu Sufyan menjawab: “Tidak!”. Raja Heraclius bertanya 
engikutnya semakin bertambah ataukah berkurang?”. Abu Sufyan 
“Pengikutnya semakin bertambah” (B. 1:1). Memang, sebenarnya tak 
di kemurtadan yang melemahkan barisan Islam. 

Setelah memperingatkan kaum lemah-hati supaya jangan berkawan 
dengan musuh, kini Qur’an menerangkan siapakah kawan mereka yang sebenarnya 
yang dapat memberi pertolongan pada waktu mereka sedang ditimpa kesusahan 
dan kesukaran. Satu-satunya kawan sejati bagi kaum mukmin ialah Allah; hanya 
Dia sajalah yang dapat memberi pertolongan pada waktu kaum mukmin dalam 
bahaya. Tetapi Utusan Allah berada di tengah-tengah mereka, dan jika Allah itu 
Kawan sejati kaum mukmin, demikian pula Utusan Allah, yang hatinya penuh kasih 
sayang kepada kaum mukmin sejati. 
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Ruku’ 9 
Para pengejek 


57. Wahai orang-orang yang beriman, 
janganlah kamu berkawan dengan 
orang-orang yang mengambil agama 
kamu untuk tertawaan dan main-ma¬ 
in, dari golongan orang-orang yang 
sebelumnya telah diberi Kitab, dan 
kaum kafir; dan bertaqwalah kepada 
Allah jika kamu mukmin. 712 

58. Dan jika kamu menyeru untuk 
bershalat, mereka menjadikan itr^ 
sebagai olok-olok dan main-main.ii' 
disebabkan karena mereka kaum yms 
tak mau mengerti. 

59. Katakanlah: Wahai kaum 

tab, apakah kamu mengec 
hanya karena kami berimWiiISpida 
Allah dan kepada aparang ditWmkan 
kepada kami dan lmr^ma anyang di¬ 
turunkan sebelum^^^sedang keba¬ 
nyakan kamu ? 

60. KataMH^^^akah kuberitahukan 
kepadj^H^a^ang lebih buruk dari ini 
tenj^m^embalasan dari Allah? Yaitu 

Lg dilaknati oleh Allah, dan 
murka kepadanya, dan yang Ia 
jadikan kera dan babi, dan orang yang 
menyembah setan. Inilah orang yang 
paling buruk tempatnya, dan yang pa- 
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712 Kaum Muslimin dilarang berkawan dengan mereka yang menertawa¬ 
kan agama mereka dan Nabi mereka. Berkawan dengan orang-orang semacam itu 
pasti akan menyebabkan hati kaum Muslimin bengkok. 

713 Kata naqma yang diikuti dengan min artinya mengecam (R). 
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ling tersesat dari jalan yang benar. 714 


61. Dan apabila mereka datang kepada 
kamu, mereka berkata: Kami beriman; 
dan sesungguhnya mereka masuk de¬ 
ngan kekafiran dan keluar dengan (ke¬ 
kafiran) itu. Dan Allah itu Yang Maha¬ 
tahu apa yang mereka sembunyikan. 

62. Dan engkau melihat kebanyakan 
mereka berlomba-lomba dalam dosa 
dan durhaka, dan makan perolehan 
yang tak halal. Sungguh buruk sekali 
apa yang mereka lakukan. 715 

63. Mengapa para pendeta dan ulam^ 
(mereka) tak melarang ucapan mereka 
yang penuh dosa dan (melarang) 
kan perolehan yang tak halal? Su 
guh buruk sekali apa yang 
kerjakan. 












64. Dan kaum Yahudi b< 
Allah terbelenggu. Taj 
lah yang terbelengi 
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714 0 ra 4 WfcAg yang di sini dikatakan menjadi kera dan babi ialah kaum 

Yahudi. Lihaj^krafci^ft>mor 107 yang menjelaskan arti kata itu. Sungguh menarik 
perhatian ^KalDH^va sekalipun orang yang dibicarakan di dua tempat ini adalah 
sama, tempat yang satu, mereka dikatakan menjadi kera, dan di tempat 

lain^^trCH^n ayat ini, mereka dikatakan menjadi kera dan babi. Dan dalam ayat 
ini affl^^hkan bahwa mereka dikatakan menyembah setan. Pada akhir ayat dite¬ 
rangkan banwa orang yang dijadikan kera dan babi dan menyembah setan, “berada 
di tempat yang buruk dan paling tersesat dari jalan yang benar”; ini membuktikan 
dengan pasti bahwa mereka masih tetap manusia, karena jika mereka kera dan babi 
sungguh-sungguh, mereka tak mungkin dikatakan tersesat dari jalan yang benar. 
Ayat berikutnya lebih menjelaskan lagi hal ini, karena di sana diuraikan bahwa me¬ 
reka yang dijadikan kera dan babi, datang kepada Rasulullah dengan kekafiran, dan 
pergi juga dengan kekafiran. 

715 Suht artinya harta yang diharamkan, yang diperoleh secara tidak halal 
(LL). Perkataan ini dapat diterapkan terhadap barang suapan (R). 
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tuk karena apa yang mereka ucapkan. 
Tidak, kedua Tangan-Nya terbentang 
lebar. 716 Ia memberi nafakah sebagai¬ 
mana Ia kehendaki. Dan sesungguhnya 
apa yang diturunkan kepada engkau 
dari Tuhan dikau, pasti menyebabkan 
kebanyakan mereka bertambah dur¬ 
haka dan kafir. Dan Kami timbulkan 
di antara mereka permusuhan dan 
kebencian sampai hari Kiamat. Setiap 
kali mereka menyalakan api untuk 
perang, Allah memadamkan itu, dan 
mereka berusaha membuat kerusakan 
di bumi. 7l6a Dan Allah tak suka kepada^ 
orang yang membuat kerusakan. 
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65. Dan sekiranya kaum Ahli 
beriman dan bertaqwa, niscaya 
singkirkan dari mereka k 
mereka, dan Kami masu 
dalam Taman kenikmatan 
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66. Dan sekiranyj 
lankan Taurat 
diturunkan k< 


menja¬ 
lan apa yang 
ireka dari Tuhan 




716 ■j^^anylkan umat Islam yang mau menerima kebenaran adalah kaum 
miskimAdaiM^, kekayaan mereka telah mereka tinggalkan di Makkah. Kaum Mus- 
limj«^^adinah adalah petani, yang tentu saja tak kaya. Sebaliknya, kaum Yahudi 
ila^^^gusaha, dan oleh karena mereka mengambil keuntungan berlipat-lipat, 
menjadi kaya-raya; oleh sebab itu, mereka mencela kaum Muslimin dengan 
ucapanbahwa tangan Allah terbelenggu. Bandingkanlah dengan 3:181, dan lihatlah 
tafsir nomor 524. Kalimat kedua tangan-Nya terbuka lebar , ini berarti bahwa Allah 
akan membikin kaya kaum Muslimin, baik materi maupun rohani. 

7i6a Dari uraian ini terang sekali bahwa kaum Yahudi membantu kaum 
Quraisy yang melancarkan serangan terhadap Islam. Sebenarnya mereka menjan¬ 
jikan bantuan dari dalam, apabila kaum Quraisy menyerang kota Madinah; boleh 
jadi merekalah yang membiayai pertempuran. Allah menimbulkan permusuhan di 
antara mereka, ini mungkin mengisyaratkan permusuhan antara kaum Yahudi dan 
kaum Nasrani, karena dua golongan ini berulangkah disebutkan dalam Surat ini. 
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mereka, niscaya mereka akan makan 
dari atas mereka dan dari bawah kaki 
mereka. Dan di antara mereka ada 
golongan yang tetap berada di jalan 
tengah; dan kebanyakan mereka — bu¬ 
ruk sekali apa yang mereka lakukan. 717 


9 


Jt 9- 





9 * ^3 


M * * 





Ruku’ io 

Agama Nasrani menyimpang dari Kebenara 


67. Wahai Utusan, sampaikanlah apa ^ 
yang diturunkan kepada engkau dari * " 
Tuhan dikau; dan jika engkau tak 
melakukan itu, engkau tak menyam- W, 
paikan risalah-Nya. Dan Allah akai^ 
melindungi engkau dari manusia. 
Sesungguhnya Allah itu tak membe 
petunjuk kepada kaum kafir. 718 


% 






717 Jika sekiranya mereka^nJMMiatikan Taurat dan Injil yang berisi 
ramalan tentang datangnya Nabi Suc™*scaya mereka beriman kepada Wahyu 
Qur’an. Makan dari atas mei»syar^lran rezeki rohani, dan makan dari bawah ka¬ 
ki mengisyaratkan rezeki Jfcjn^vi; JHmya mereka akan diberi dua macam rezeki 
sebanyak-banyaknya. SyknpHJJag dada agama Islam, sekalipun terhadap musuh, 
menarik perhatian ^Hifc«kahpun sikap permusuhan mereka terhadap Islam 
amat kuat, namumaam segoTOigan kaum Yahudi dan Nasrani yang dikatakan tetap 
berada dijalai 


718 satu-satunya musuh Nabi Suci ialah kaum Quraisy. Ke¬ 

pindahan m liar^S^ladinah menambah kesukaran beliau lipat sepuluh kali. Umat 
Yahudi^A^j» umat kuat; berbicara terus terang kepada mereka sedikit saja, dapat 
memjLia^™^ka lawan yang paling kejam. Demikian pula halnya dengan kaum 
NasSMfcielain itu, banyak pula kabilah Arab yang berhasil dihasut oleh kaum 
Quraisy untuk memihak mereka. Oleh Karena itu, Nabi Suci dijanjikan akan selalu 
mendapat perlindungan Tuhan dalam menghadapi segala macam bahaya yang da¬ 
tang dari segala jurusan yang mengancam keselamatan beliau. Tetapi ayat ini juga 
mengisyaratkan perlindungan rohani Nabi Suci. Tatkala menerangkan ayat ini, R 
berkata: “Ishmat atau perlindungan terhadap para Nabi, ialah perlindungan Allah 
terhadap mereka, pertamakah dengan membuat mereka berwatak suci, artinya, 
membuat kodrat mereka suci dari segala dosa ( ma’shum ); lalu membuat mereka 
melebihi manusia biasa, baik jasmaninya maupun rohaninya, lalu memberikan 
pertolongan dan kesabaran kepada mereka dalam menghadapi percobaan, lalu me- 
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68. Katakanlah: Wahai kaum Ahli 
Kitab, kamu tak mengikuti sesuatu 
yang baik, sampai kamu menjalankan 
Taurat dan Injil dan apa yang diturun¬ 
kan kepada kamu dari Tuhan kamu. 719 
Dan sesungguhnya apa yang diturun¬ 
kan kepada engkau dari Tuhan dikau 
menyebabkan kebanyakan mereka 
bertambah durhaka dan kafir; maka 
janganlah engkau berduka cita terha¬ 
dap kaum kafir. 

69. Sesungguhnya orang-orang yang 
beriman dan orang-orang Yahudi dai^ 
Sabi’ah dan Nasrani — siapa saja yA 
beriman kepada Allah dan Hari Akm 
dan berbuat baik, —ketakutan tak 
menimpa mereka dan mereka ta 
susah. 

70. Sesungguhnya Kami t^ra^^rem- 
buat perjanjian denMn BmiWsrail, 
dan Kami telah mej^i\s p™a Utusan 
kepada mereka^^eB(^ kali Utusan 
datang kepa<Jt^M|kka dengan apa 
yang tak ijj^^giangkan hati mereka, 
segolonj<j^Vra%ka dustakan, dan se- 
golon«H^%nereka bunuh. 

J^^E^mereka mengira bahwa tak 
aK?M»da bencana, 720 maka mereka 
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nurunkan sakinah (ketenteraman) dalam batin mereka dan melindungi hati mereka 
dari kejahatan”. KM juga memberi penjelasan yang sama dan berkata, bahwa melin¬ 
dungi mereka, ialah melindungi mereka dari dosa sekalian manusia. 

719 Ini adalah pukulan keras terhadap percekcokan kaum Yahudi dan kaum 
Nasrani. Mereka tak memelihara kesucian kitab Taurat dan Injil; ajaran asli para 
Nabi yang masih tertinggal dalam kitab mereka tak mereka amalkan, demikian pula 
mereka tak menghiraukan ramalan-ramalan yang termuat dalam kitab mereka. 

720 Walaupun berulangkah diperingatkan tentang bencana yang akan me- 
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menjadi buta dan tuli; lalu Allah kem¬ 
bali kepada mereka dengan kasih sa¬ 
yang, tetapi kebanyakan mereka men¬ 
jadi buta dan tuli (kembali). 721 Dan 
Allah itu Yang Maha-melihat apa yang 
mereka lakukan. 




A 
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72. Sungguh kafir mereka yang ber- Oiil 
kata: Allah, ialah Masih bin Maryam. 

Dan Masih berkata: Wahai Bani Israil, 
mengabdilah kepada Allah Tuhanku j 
dan Tuhan kamu. 722 Sesungguhnya 
siapa saja yang menyekutukan Allah, 

Allah mengharamkan kepadanya Sur¬ 
ga, dan tempat tinggalnya ialah Nera 
ka. Dan bagi kaum lalim, mereka tak 
mempunyai penolong. 





73. Sungguh kafir mereka yang^Jj 
kata: Allah itu yang ketiga darj 
Dan tak ada Tuhan selain Tuh 
Maha-esa. Dan jika merika tak 
menghentikan apa yauaraerelAicap 



nimpa mereka, meijp^^Mh saja berpikir, karena merasa umat pilihan, mereka 
tak akan mendap§| sitaan gT&s perbuatan jahat mereka. Mereka ditindas sehebat- 
hebatnya di bay^Hfcmiasaan Raja Nebukadnezar dan raja-raja Babilon berikut¬ 
nya; banyal^ifcg^aiftreka yang dibunuh, dan sisanya dimasukkan penjara. Dan 
mereka m^tsaxM^enderitaan lagi di bawah kekuasaan Raja Titus. Lihatlah ayat 
78 dimj^^§|yatakan bahwa bencana itu terjadi sesudah Nabi Daud dan Nabi ‘Isa. 

\ah kembali kepada mereka dengan kasih sayang artinya Allah 
mengn^^^fabi ‘Isa. Kata-kata menjadi buta dan tuli yang kedua kalinya, meng- 
isyaratkai^enolakan mereka terhadap Nabi ‘Isa. 

722 “Engkau harus menyembah Tuhan, Aliahmu, dan kepada Dia sajalah 
engkau berbakti” (Matius 4:10). 

723 Di sini diuraikan dengan jelas doktrin agama Kristen yang amat terke¬ 
nal, yaitu Trinitas. Hendaklah diingat bahwa nama Siti Maryam tak pernah dihu¬ 
bungkan dengan doktrin Trinitas. Tetapi oleh karena umat Kristen, terutama Kato¬ 
lik Roma, mengenakan sifat Ketuhanan kepada Siti Maryam, karena dianggapnya 
sebagai ibu Tuhan, Qur’an Suci berulangkah menyebut Siti Maryam bersama Nabi 
‘Isa sebagai manusia biasa. 
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kan, niscaya orang-orang kafir di anta¬ 
ra mereka akan terkena siksaan yang 
pedih/ 23a 



74. Lalu apakah mereka tak akan ber¬ 
tobat kepada Allah dan mohon ampun 
kepada-Nya? Dan Allah itu Yang Ma- 
ha-pengampun, Yang Maha-pengasih. 


75. Masih bin Maryam hanyalah se¬ 
orang Utusan; sungguh telah berlalu 
para Utusan sebelum dia. Adapun ibu¬ 
nya adalah wanita tulus. Dua-duanya 
makan makanan. 724 Lihatlah bagaima¬ 
na Kami menjelaskan ayat-ayat kepada 
mereka, kemudian lihatlah bagaimfta 
mereka dibelokkan. 

76. Katakan: Apakah kamu me 
kepada selain Allah, yang ta 
sai apa yang merugikan da 
tungkan kamu? Adapun Alla 
ialah Yang Maha-mwdei^r, 
Maha-tahu. 
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723a Jik^Wi^fcif ahudi disiksa karena menolak para Nabi, di sini kaum 
Nasrani diberjja!\ bah W? mereka juga akan disiksa karena keterlaluan mengang¬ 
kat manusm^lB^^ derajat Ketuhanan. Doktrin Penebusan Dosa membuat dunia 
Kristen ni^ta^jL-l^an dan lambat laun melupakan Allah sama sekali, dan kemaju¬ 
an dalaA bicM^materi dan tercapainya kekuasaan dunia merupakan satu-satunya 
uru|^^Areka. Mula-mula mereka berusaha untuk menaklukkan dunia, dan sete- 
hTM^pai, mereka kini saling berebut kekuasaan. Sikap saling membenci dan 
s^n^lDermusuhan di antara mereka sebagai hukuman atas pelanggaran mereka 
terhadap perjanjian Allah, ini disebutkan seterang-terangnya dalam ayat 14 dan 64, 
dan disebutkan pula dalam wahyu yang lebih awal lagi: “Dan pada hari itu mereka 
Kami biarkan saling bertempur satu sama lain” (18:99). 

724 Merasa lapar dan makan makanan, menunjukkan bahwa Nabi ‘Isa dan 
ibunya hanyalah manusia biasa. Segala sesuatu yang hidup, membutuhkan makan¬ 
an; hanya Tuhan Yang Maha-kuasa sajalah yang tak membutuhkan makanan. Oleh 
karena Nabi ‘Isa dikatakan makan makanan selagi beliau hidup, beliau tak dapat 
hidup tanpa makanan; jadi ayat ini menolak adanya pernyataan bahwa Nabi ‘Isa 
masih hidup. 
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77. Katakanlah: Wahai kaum Ahli Ki¬ 
tab, janganlah kamu berlebih-lebihan 
dalam agama kamu secara tidak be¬ 
nar, dan jangan pula kamu mengikuti 
orang-orang zaman dahulu yang ter¬ 
sesat dan menyesatkan banyak orang, 
dan mereka tersesat dari jalan yang 
benar. 724a 

Ruku’ n 

Dekatnya agama Nasrani kepada Islqji 

78. Orang-orang kafir di antara kaum cWjfei d' 
Bani Israil dikutuk oleh mulut Daud 
dan ‘Isa bin Maryam. Ini disebabkan 
karena mereka durhaka dan melebihi 
batas. 725 

79. Mereka tak saling mencegah p 
buatan tak senonoh yang mereka 
kukan. Sungguh buruk sekali a 
mereka lakukan. 






ebil^i di sim mengisyaratkan doktrin agama Kris- 
iasa ke derajat Ketuhanan. Di sini kaum Nasrani 


724a Ghuluww at 
ten yang mengangkat 
diberitahu bahwa d^pi^^fcmbuat doktrin ini sebagai landasan agama mereka, 
mereka hanya nWgMuti acmrin keliru yang dialami oleh orang-orang sebelum 
mereka. PenyelroB^Jbaru-baru ini menunjukkan bahwa kaum Nasrani hanya 
mengikuti b^^fc^y^^rbuatan umat zaman dahulu yang menyembah berhala, 
yang men^fcgga^^hwa Tuhan mempunyai anak. Persoalan ini dibahas seluas- 
luasny^A^\ buku The Sources of Christianity (Sumber-sumber agama Kristen), 
nT 5 B%im Khawaja Kamaluddin. 

Setelah membicarakan Nabi Musa, Nabi Daud dan Nabi Tsa, sebagai 
Nabi BanfTsrail yang menduduki kedudukan paling tinggi, baik dalam keduniaan 
maupun kerohanian, Qur’an membicarakan datangnya Nabi Suci dengan kata-kata 
yang amat terang. Kata la’nat di sini digunakan dalam arti yang asli, yaitu dijauhkan 
dari rahmat Tuhan . Nabi Daud dan Nabi Tsa memperingatkan kaum Yahudi bahwa 
pendurhakaan mereka pasti akan mendatangkan siksaan Tuhan yang segera akan 
menimpa mereka jika mereka tak memperbaiki jalan hidup. Sesudah zaman dua 
Nabi tersebut, terjadi malapetaka besar yang menimpa kaum Yahudi, yaitu perta¬ 
ma, tatkala mereka ditumpas oleh Raja-raja Babilon, dan kedua, tatkala mereka 
dihancurkan oleh Raja Titus. 
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80. Engkau melihat kebanyakan me¬ 
reka berkawan dengan orang-orang 
kafir. Sungguh buruk sekali apa yang 
sebelumnya telah dilakukan oleh jiwa 
mereka terhadap mereka, sehingga 
Allah murka terhadap mereka, dan 
mereka menetap dalam siksaan. 


81. Dan sekiranya mereka beriman 
kepada Allah dan Nabi 726 dan apa yang 
diturunkan kepadanya, niscaya mere¬ 
ka tak mengambil (kaum kafir) sebagai 
kawan, tetapi kebanyakan mereka dur¬ 
haka. 



82. Sesungguhnya engkau akan me 
nemukan kaum Yahudi sebagai 
yang paling keras memusuhi q 
orang yang beriman; demi 
orang-orang musyrik; d 
akan menemukan yang pa'Hi^JfEkat 
persahabatannya deryAn omn^orang 
yang beriman, ialahj^ng-^^ng yang 
berkata: Kami ^fcla^^^um Nasrani. 
Ini disebabk^lS^ka sebagian me¬ 
reka adalcjjA^adeta dan rahib, dan 
karena tak sombong. 727 
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Kata An-Nabiyyi atau Nabi dalam Qur’an Suci, ini selamanya berarti 
mhammad saw. dan beliau acapkali disebut dan dijuluki An-Nabiyyi 
'r-Rasul, artinya Nabi atau Utusan. Sebenarnya beliaulah yang dalam Kitab 
Suci yang sudah-sudah disebut Sang Nabi atau Nabi itu (Yohanes 1:21, 25). Kaum 
Yahudi mengaku beriman kepada Tuhan Yang Maha-esa namun mereka bersekutu 
dengan kaum Quraisy untuk menghancurkan Islam, agama Tauhid murni. 

727 Umat Kristen lebih dekat kepada Islam dari umat Yahudi, ini bukan 
hanya disebabkan umat Islam menerima Nabi Tsa sebagai Nabi Allah, melainkan 
pula karena banyak di antara umat Kristen yang takut dan menyembah Allah, di 
antaranya banyak terdapat pendeta dan rahib sebagaimana diuraikan dalam ayat 
ini. Memang sebenarnya, umat Kristen tak bersikap begitu memusuhi Islam seperti 
kaum Yahudi. Najasi, Raja Abisinia, memeluk Islam tatkala beliau tahu tentang ini 
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83. Dan tatkala mereka mendengar 
apa yang diturunkan kepada Utusan, 
engkau melihat mata mereka men¬ 
cucurkan air mata karena mengenal 
kebenaran. Mereka berkata: Tuhan ka¬ 
mi, kami beriman, maka tulislah kami 
bersama mereka yang menyaksikan. 728 

84. Dan mengapa kami tak beriman 
kepada Allah dan kepada Kebenaran 
yang telah datang kepada kami, pada¬ 
hal kami sangat mendambakan agar 
Tuhan kami, memasukkan kami ber¬ 
sama orang-orang yang saleh. 
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dari kaum Muslimin yang hijrah ke negeri 
Islam; bahkan menjelang akhir hidup Nab 
terkesan oleh uraian Nabi Suci, hingga me 
mubahalah dengan beliau. Akan tet 
benarnya dalam sejarah Islam perm 
di Persia dan di negara-negara lain, b 







raclius cenderung kepada 
tusan Kristen Najran amat 
tuskan untuk tidak melakukan 
ih bersifat ramalan; memang se- 
t Kristen di Mesir, di Afrika, di Syria, 
sekali yang memeluk Islam, sehingga 


yar^jat iviuslim sama sekali, atau setidak-tidaknya, 
ingWnyak pengikutnya di negara-negara itu. Pada 
diperkenalkan di Barat, umat Kristen menerima 


masyarakat di sana menjadi 
Islam merupakan agama 
zaman sekarang pun, taJirn lW 
ajakan ini dengan 

728 Ayat^mViengisyaratkan umat Kristen yang beriman. Orang penting 
yang termasukg^fc» ini ialah Raja Najasi dari Abisinia, yang pada zaman Nabi 
Suci, kaum MfcjAncRpat perlindungan di negeri beliau, tatkala mereka terpaksa 
meninggalAn MB^h karena dikejar-kejar oleh kaum Quraisy. Di negeri ini pun 
merek^^j^Vr oleh utusan kaum kafir Makkah, yang kemudian menghasut Raja 
Najj^LieEP^jalan membangkitkan perasaan benci yang bersifat keagamaan ter- 
haaa^fclai Muslimin yang tak mempunyai tempat tinggal, dengan tuduhan bah¬ 
wa para pengungsi tersebut bukan saja mengecam berhala Arab, melainkan pula 
menghina Yesus Kristus. Atas hasutan mereka, kaum Muslim dipanggil menghadap 
Raja untuk menjawab tuduhan ini, pemimpin rombongan kaum Muslimin mem¬ 
baca beberapa ayat Qur’an Surat Maryam yang menerangkan perihal Nabi ‘Isa. 
Ayat ini begitu mengesan kepada Raja Najasi, hingga beliau menangis, kemudian 
beliau berkata bahwa Yesus Kristus tak serambut pun menyimpang dari apa yang 
digambarkan Qur’an Suci. Kemudian beliau memeluk Islam, ini nampak dengan 
jelas, bahwa pada waktu berita tentang kematian beliau sampai di Madinah, Nabi 
Suci melakukan shalat jenazah untuk beliau (B. 23:4). 
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85. Maka Allah mengganjar mereka 
atas apa yang mereka ucapkan, dengan 
Surga yang di dalamnya mengalir su¬ 
ngai-sungai, mereka menetap di sana. 
Dan inilah ganjaran orang yang ber¬ 
buat baik. 

86. Adapun orang-orang kafir dan yang 
mendustakan ayat-ayat Kami, mereka 
adalah kawan Api yang menyala. 
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Ruku’ 12 

Dosa-dosa umat terdahulu h^iais 

87. Wahai orang-orang yang berinti, 
janganlah kamu mengharamkan ba 
rang baik yang Allah halalkan keu«ia 
kamu, dan jangan pula kamu mefep 
batas. Sesungguhnya Allah s 
kepada orang yang melebihjfca^^ 




jad peringatan 




f 




88. Dan makanlah yaj 
baik dari barang 
rikan kepada 
kepada Allah< 
beriman. 


halaWan yang 
laf Allah be- 
bertaqwalah 
ada-Nya kamu 





mm 


taM^an mmta pertanggung- 
kamu atas sumpah kamu 
[T^Slk main-main, tetapi Ia akan 
pertanggung-j awaban kamu 





729 Ayat ini bukan saja mengecam perbuatan menyiksa diri seperti yang 
dilakukan oleh para rahib Kristen, sebagaimana diterangkan dalam ruku’ sebelum¬ 
nya, melainkan pula mengecam perbuatan yang dapat menjauhkan diri dari rahmat 
Ilahi dengan melibatkan diri dalam kebiasaan yang buruk dan malas-malasan. Jadi, 
kaum Muslimin diperingatkan supaya jangan mengikuti perbuatan kaum Nasrani 
yang membelenggu diri sendiri dengan macam-macam larangan bikinan sendiri, 
dan untuk memperoleh anugerah Ilahi, mereka harus berusaha dan bekerja keras. 
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atas sumpah yang dilakukan dengan 
sengaja; maka tebusannya 730 ialah 
memberi makan sepuluh orang miskin 
yang seimbang dengan makanan yang 
kamu berikan kepada keluarga kamu, 
atau memberi pakaian mereka, atau 
memerdekakan budak. Tetapi barang- 
siapa tak menemukan (tak sanggup 
mengerjakan itu), ia harus berpuasa 
tiga hari. Inilah tebusan sumpah kamu 
jika kamu bersumpah. Dan jagalah 
sumpah kamu. 731 Demikianlah Allah 
menjelaskan ayat-ayat-Nya kepada 
kamu agar kamu bersyukur. 

90. Wahai orang-orang yang beriman, 
sesungguhnya minuman keras, da 
judi, dan (sesaji) kepada berhala, d 
(mengadu nasib dengan) pa 
adalah perbuatan keji dari pe^e 
setan; maka jauhilah itu aga 
beruntung. 732 


'l 3 C 




730 Keliru 
busan) bagi segala 
terang sekali bah 
an dengan naz 
sebenarnya 
bahwa 
nya di 
yan 


a bahwa ayat ini menguraikan hukum kifarat (te- 
. Jika ayat ini dibaca bersama ayat sebelumnya, 
ksud sumpah di sini ialah sumpah yang berhubung- 
engan nazar ini orang mengharamkan suatu barang yang 
h tepatilah sumpah kamu pada akhir ayat, menunjukkan 
a sumpah tidak boleh dilanggar; oleh karena itu, tebusan ha- 
dalam hal sumpah yang menyebabkan orang tak melakukan sesuatu 
tak melakukan perbuatan utama, sebagaimana diterangkan dalam 
2:22U^^»ijutnya terang sekali bahwa Kitab Suci yang menekankan supaya orang 
melaksanakan segala macam perjanjian, tak mungkin mengizinkan orang melang¬ 
gar persetujuan yang sudah dikuatkan dengan sumpah. 

731 Kalimat ihfazhu aimanakum mempunyai dua makna. Pertama, tepati¬ 
lah sumpah kamu, artinya, kamu harus setia pada sumpah yang kamu ucapkan . 
Kedua, jagalah sumpah kamu, artinya janganlah kamu bersumpah jika tidak per¬ 
lu. 


73ia Lihatlah 5:3 dan tafsir nomor 662, 663. 

732 Ayat ini melarang sama sekali minuman keras dan judi; selain itu, di¬ 
golongkannya minuman keras dan judi dengan sesaji kepada berhala dan mengadu 
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91. Sesungguhnya setan itu hanya 
ingin membangkitkan permusuhan 
dan kebencian di antara kamu dengan 
perantaraan minuman keras dan judi, 
dan menghalang-halangi kamu dari 
ingat kepada Allah dan dari shalat. 
Apakah kamu mau menghentikan (pe¬ 
kerjaan itu)? 733 

92. Dan taatlah kepada Allah dan 
taatlah kepada Utusan dan berhati- 
hatilah. Tetapi jika kamu berpaling, 
maka ketahuilah bahwa tugas Utusan 
Kami hanyalah untuk menyampaikan^ 
risalah yang terang. 
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93. Tak ada cacat bagi orang 

beriman dan berbuat baik tentar^Sj^^jJ^T^ r 
yang mereka makan 734 jika mej^Sr|^^^ * *** 

taqwa dan beriman dan 
lalu mereka bertaqwa dan bSjlj|J^la- 




se iHr bahwa semua ini termasuk perbuatan haram 
iwayatkan bahwa tatkala ayat ini diturunkan, seorang 


nasib dengan panah, 
yang diuraikan dal atti^ lM 
Sahabat mengum^ffli^Mdi sepanjang jalan kota Madinah, bahwa minuman keras 
diharamkan, sakfMka itulSejana-bejana yang berisi minuman keras di rumah kaum 
Muslimin diifM^Akan semua, sehingga di lorong-lorong mengalir minuman keras 
(B. 46:2Qj^^^kn^Rjarah dunia, belum pernah kejahatan yang sudah berurat ber¬ 
akar seArtiiH^iman keras ini dapat dimusnahkan begitu cepat dan menyeluruh, 
sepjA^lLadian di kota Madinah pada waktu turunnya ayat ini. 

Di sini hanya diuraikan satu alasan, tetapi cukup terang, mengapa mi- 
nH^^keras dan judi dilarang. Di tempat lain diuraikan seterang-terangnya bahwa 
dalamminuman keras dan judi terdapat dosa yang besar (2:219). 

734 Ayat ini membicarakan orang yang mati sebelum larangan ini ditu¬ 
runkan. Tetapi andaikata yang diisyaratkan di sini ialah semua kaum mukmin, ini 
bukan berarti ayat ini membenarkan perbuatan yang tak halal, karena, orang yang 
beriman dan berbuat baik dan bertaqwa, tak mungkin menjalankan perbuatan yang 
dilarang. Diuraikannya iman dan taqwa sampai tiga kali ini mengisyaratkan tiga 
macam kewajiban manusia, yaitu: kewajiban kepada Allah, kepada diri sendiri dan 
kepada orang lain. Atau, dengan diulanginya perkataan iman, ini dimaksud untuk 
melaksanakan iman dalam perbuatan. 
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lu bertaqwa dan berbuat baik (kepada 
orang lain). Dan Allah itu suka kepada 
orang yang berbuat baik. 
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Ruku’ 13 

Ka’bah tak dapat dilanggar kesuciannya 






94. Wahai orang-orang yang beriman, ' 

sesungguhnya Allah akan menguji ka¬ 
mu dalam hal binatang buruan yang 
diperoleh dengan tangan kamu dan 
lembing kamu, agar Allah dapat me¬ 
ngetahui siapa yang takut kepada-Nya 
dalam rahasia. Maka barangsiapa me¬ 
langgar sesudah ini, ia akan mendapal^ 
siksaan yang pedih. 




95. Wahai orang-orang yang berim 
janganlah kamu membunuh bijjj^ng 
buruan pada waktu kamu m 
kan haji. 735 Dan barangsiapa di~a 
kamu membunuh itu dewan ^pigaja, 
maka dendanya ialaJwj^Mtang ter¬ 
nak yang sama senAti^iHkang yang 
dibunuh, sesuai ^fengH^pa yang di¬ 
putuskan olelwfcyprang yang adil di 
antara kamA^ptPK binatang kurban 
yang ha^f^ dip^a ke Ka’bah; atau, te- 
busan4JfcjJlah memberi makan kaum 
mii^^Sm^berpuasa yang seimbang 
dengai^mi, agar ia merasakan akibat 
perbuatannya yang tak baik. Allah 
mengampuni apa yang terjadi di waktu 
lampau. Dan barangsiapa kembali (ke- 
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735 Larangan membunuh binatang buruan pada waktu menjalani ibadah 
Haji tersebut dalam ayat 94-96, ini diambil demi menghormati kesucian Ka’bah 
(lihatlah ayat 97), sebagai tambahan atas kewajiban melindungi keamanan jiwa, 
pada waktu berkumpulnya orang banyak. 
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pada itu), Allah akan menghukumnya. 
Dan Allah itu Yang Maha-perkasa, 
Yang menguasai Pembalasan. 




P ^ 


96. Dihalalkan kepada kamu binatang 
buruan laut 736 dan makanannya, 737 se¬ 
bagai bekal bagi kamu dan bagi orang 
yang bepergian, adapun binatang bu¬ 
ruan darat itu diharamkan kepada ka¬ 
mu selama kamu menjalankan ibadah (X£iatS3l 
haji; dan bertaqwalah kepada Allah, 

Yang kepada-Nya kamu akan dihim¬ 
pun. 


97. Allah telah membuat Ka’ba^i 38 
Rumah Suci, sebagai sendi kekua 
bagi manusia, 739 dan bulan suci 



736 Di sini kata bahr digunak 
sud buruan laut ialah semua bin 
kolam atau di danau. 

737 Tha’am (makna aslin 
natang buruan laut; ada 
yang asal mulanya d 
ketinggalan di 
nangkapnya (R 









-o-X- J -O- 

idup di air, baik di laut, di sungai, di 


dihalalkan) 

738 
mulia ; 
ramal 


akanan) laut, ini harus dibedakan dari bi- 
yan^imaksud ialah apa yang terdapat (di daratan), 
rka^)leh laut atau sungai (B. 72:12), atau apa yang 
a air surut, yang tak perlu susah payah untuk me- 
Ab, tha’am artinya apa yang mati sendiri di air, (ini 
sudah busuk (B. 72:12). 

’bah berasal dari kata ka’ba artinya membesar atau menjadi 
ikian karena mulianya Ka’bah; atau nama ini mengandung 
a’bah akan unggul di dunia untuk selama-lamanya. Al-Baitul-Ha- 
ah Suci atau Rumah yang tak dapat dilanggar) adalah nama lain lagi; 
gan Bangsa Arab ia dikenal dengan nama baitullah atau Rumah Allah, 
an itu berukuran 50x55 kaki, tetapi halaman tempat berdirinya Ka’bah ber¬ 
ukuran 500x530 kaki. 

739 Ini adalah ramalan bahwa Ka’bah akan menjadi sandaran atau pe¬ 
nyangga bagi manusia untuk selama-lamanya, yang di sini akan berkumpul jamaah 
haji dari seluruh penjuru dunia. Apa yang dituju oleh ramalan ini dijelaskan dalam 
akhir ayat “Demikian itu agar kamu tahu bahwa Allah mengetahui apa yang ada di 
langit dan apa yang ada di bumi”, yaitu terpenuhinya ramalan itu pada abad-abad 
mendatang, merupakan tanda bukti luasnya ilmu Allah, Yang telah mengumumkan 
ramalan itu pada waktu Ka’bah tak banyak dikenal di luar Tanah Arab; lihatlah taf¬ 
sir nomor 469. 
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kurban, dan (kurban) yang dikalungi 
bunga. Demikian itu agar kamu tahu 
bahwa Allah mengetahui apa yang ada 
di langit dan apa yang ada di bumi, dan 
bahwa Allah itu Yang Maha-tahu akan 
segala sesuatu. 

98. Ketahuilah bahwa Allah itu keras 
sekali dalam menghukum (kejahatan), 
dan bahwa Allah itu Yang Maha-pe- 
ngampun, Yang Maha-pengasih. 

99. Tugas Utusan itu hanyalah me¬ 
nyampaikan (risalah). Dan Allah tahu 
apa yang kamu lahirkan dan apa yan^ 
kamu sembunyikan. 


100. Katakanlah: Buruk dan baik i 
tak sama, walaupun banvaknva keb 
rukan sangat menyenangkan 
Bertaqwalah kepada Allah wah 
yang berakal, agar kamujj^run^] 




<> > 



1j5 













Bel 


Ruku’ 14 

Lpa^petunjuk bagi kaum Muslimin 


101. WahajjA^ftg^lfengyangberiman, 
janganlalfWkanH^pertanya tentang apa 
saja YM^a dijelaskan kepada kamu 
aka^Myenwbabkan kesukaran bagi 
kamu^Hii jika kamu bertanya tentang 
itu pada waktu Qur’an diturunkan, nis¬ 
caya itu akan dijelaskan kepada kamu. 
Allah memaafkan itu; dan Allah itu 
Yang Maha-pengampun, Yang Maha- 
penyantun. 740 





(p? 


p 


w 



.w 



740 Islam tak membenarkan praktek hidup yang berat-berat seperti 
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102. Sesungguhnya orang-orang se¬ 
belum kamu telah mengajukan per¬ 
tanyaan semacam itu, lalu dengan itu 
mereka menjadi kafir. 741 



103. Allah tak membuat aturan ten¬ 
tang bahirah atau saibah atau washilah 
atau hami, tetapi kaum kafirlah yang 
membuat-buat kebohongan terhadap 
Allah. Dan kebanyakan mereka tak 
mengerti. 742 












hidup dalam biara, demikian pula Islam mela 
menyebabkan perbuatan ini atau itu dijaditaa b 
diserahkan kepada pendapat orang seoran^tt 
waktu. Ijithad mempunyai kedudukan y* am 
berbagai bangsa dan masyarakat diberi kelo 
kerangka undang-undang sendiri untuk 
ubah. Dalam Hadits juga diterangkan 


m 


air 


soal-soal detail, yang kaum Muslimin 
dirinya (B. 3:28-29). 

741 Ayat ini bukanlah 
yang sudah-sudah menunjukkan 
nar. 

742 Membeb 
dikerjakan di kalan 





Suci 


ertanya 'SWi^ecil-kecil yang 
wajA kebanyakan hanya 
^Keadaan tempat dan 
alam Islam, dan kepada 
s-luasnya untuk membuat 
situasi baru yang selalu ber- 
melarang bertanya tentang 


itin 


milih sendiri cara yang tepat bagi 


kepada segolongan umat. Sejarah umat 
pada umumnya pernyataan ini adalah be- 

ma^fcg tertentu untuk memuja berhala adalah lazim 
Arab. Sebagaimana Islam melenyapkan segala ben¬ 


tuk penyembahperbuatan ini juga dikecam. Kata bahirah (berasal dari 
kata bahara, fl|a]%anya memotong atau mengiris ) artinya unta betina yang diiris 
telinga-nya^t^Mfr seekor unta betina (menurut sebagian mufassir termasuk pula 
biri-biribetina) melahirkan lima atau tujuh atau sepuluh anak, ma¬ 
ka yan^eralM^ apabila jantan, dipotong, tetapi apabila betina, telinganya diiris. 

mfassir lain, yang telinganya diiris ialah induknya; induk ini dibebaskan 
tan angkut-mengangkut, dan dibebaskan pula dari pemotongan (LL). 
fiari kata saba maknanya lari sendiri, artinya binatang yang dilepas semau- 
maunya di padang rumput. Menurut sebagian mufassir lagi, binatang ini adalah in¬ 
duk bahirah atau unta betina yang melahirkan berturut-turut sepuluh unta betina, 
ia dilepas semau-maunya di padang rumput, tak boleh dinaiki dan tak boleh pula 
diambil susunya (LL). 

Washilah dari washala, maknanya dihubungkan atau digabungkan, arti¬ 
nya domba betina yang melahirkan anak kembar, jantan dan betina, apabila yang 
dilahirkan hanya domba jantan, maka domba jantan ini dipotong untuk disajikan 
kepada berhala; dan apabila yang dilahirkan hanya betina, ini dipelihara; tetapi 
apabila yang dilahirkan itu kambing jantan dan betina, domba yang jantan diga- 
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104. Dan apabila dikatakan kepada 
mereka: Mari kepada apa yang telah 
Allah turunkan dan kepada Utusan, 
mereka berkata: Sudah cukup bagi ka¬ 
mi apa yang kami dapatkan pada ayah 
kami. Apa! Walaupun ayah mereka tak 
tahu apa-apa dan tak mengikuti jalan 
yang benar. 

105. Wahai orang-orang yang ber¬ 
iman, peliharalah jiwa kamu — orang 
yang sesat tak dapat membahayakan 
kamu jika kamu berada pada jalan 
yang benar. Kepada Allah kamu semua 
akan kembali, maka Ia akan memberi 
tahukan kepada kamu apa yang kamu 
lakukan. 

106. Wahai orang-orang yan 
iman, panggillah saksi di antar- 
apabila kematian mendekati sa 
rang di antara kamu pad^vakt 
buat wasiyat, dua or<y|j|^3^mg 
antara kamu; atau 
bukan dari golo 


Ei 


m ^ •• 








dil di 


m, 


lain yang 
743 apabila 


A? j\ 






Li 



bungkan menjj 
kepada beri 


-dengan domba betina, dengan demikian tak dikurbankan 


[arnS%a/m maknanya melarangnya, melindunginya, atau menjaga- 
.ta jantan yang dilarang punggungnya (untuk dinaiki atau dibeba- 
\epas semau-maunya dan tak boleh dipekerjakan; yang keturunan 
mya mempunyai banyak anak (LL). 

Riwayat berikut ini diuraikan sehubungan dengan turunnya ayat ini. 
Dua orang Kristen bersaudara, Tamin Dari dan ‘Adi mendapat amanat dari kawan 
mereka, seorang Muslim bernama Budail yang meninggal dunia di Syria, agar sete¬ 
lah mereka tiba kembali di Madinah, menyerahkan harta peninggalan Budail kepada 
ahli warisnya. Tetapi dua orang Kristen ini mencuri satu bejana perak, dan sisanya 
diserahkan kepada keluarganya; keluarga ini menemukan daftar lengkap, sehingga 
mereka tahu bahwa satu bejana perak yang dicuri itu sebenarnya termasuk harta 
peninggalan Budail yang asli; kesaksian dua orang Kristen bersaudara ini palsu. 

Riwayat ini membuktikan seterang-terangnya bahwa sampai saat turunnya 
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kamu sedang bepergian di bumi lalu 
kamu tertimpa bahaya kematian. Hen¬ 
daklah kamu menahan mereka sesu¬ 
dah shalat. Lalu jika kamu ragu-ragu 
(tentang mereka), hendaklah mereka 
bersumpah demi Allah: Kami tak akan 
mengambil harga yang rendah sebagai 
pengganti (sumpah) ini, walaupun 
terdapat hubungan keluarga, dan kami 
tak akan menyembunyikan kesaksian 
Allah, 744 karena jika demikian, kami 
akan menjadi golongan orang yang 
berdosa. 

107. Jika diketahui bahwa mereka 
buat dosa, maka dua (saksi) lain 
golongan yang menentang dua (s 
pertama, harus menggantikan t 
mereka; lalu mereka bersum 
Allah, kesaksian kami ad/ia 
benar daripada kesaksian m 
kami tak melanggar l^Aas, ^r 
demikian, kami akj^genjSn 
an orang yang 1 


■o t jUK sA Sn. ,’r; ? 



'Z? 


* 9 . ^ ^ 




f, 







> p * t* 





5viv-M L r t 

t K ^ J 




a jika 
golong- 




108. Ini a^d^lebih dekat (kemung- 
kinannv^bluW^ mereka akan mem¬ 
beri kwaK^^yang benar, 745 atau me- 

it bahwa sumpah yang lain 
Lbil setelah sumpah mereka. 




ayat im, hubungan orang Kristen dan orang Islam masih tetap baik. Selain itu riwa¬ 
yat ini juga membuktikan bahwa menurut Qur’an, kesaksian orang yang memeluk 
agama lain, juga diperbolehkan. 

744 “Kesaksian Allah” artinya kesaksian yang jujur, sebagaimana diperin¬ 
tahkan oleh Allah. 

745 Satu pernyataan dikatakan ‘ala wajhihi jika pernyataan itu dibuat de¬ 
ngan benar (LL, bab qassh). Kata wajh artinya muka, maksud, cara, atau haluan . 
Oleh karena itu, memberi kesaksian ‘ ala wajhihi artinya memberi kesaksian de¬ 
ngan sebenarnya atau sesuai dengan fakta. 
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Dan bertaqwalah kepada Allah dan 
dengarkanlah. Dan Allah tak memberi 
petunjuk kepada kaum yang durhaka. 



* 3 \ *** ** H * 



Ruku’ 15 

Kecintaan umat Kristen terhadap kehidupan dunia 


109. Pada hari tatkala Allah mengum¬ 
pulkan para Utusan dan berfirman: 
Jawaban apakah yang kamu peroleh? 
Mereka berkata: Kami tak mempunyai 
pengetahuan. Sesungguhnya Engkau 
adalah Yang Maha-tahu akan barang 
gaib. 746 


4 J 



110. Tatkala Allah berfirman: Wahai 
Tsabin Maryam, ingatlah akan nikma 
Ku kepada engkau dan kepada ibu k 
tatkala Aku kuatkan engkau denga^Ro 
Suci; engkau berbicara kepada 
dalam buaian dan dalam usia lanjrMp&n 
(ingatlah) tatkala Aku ajwkan^pada 
engkau Kitab dan Hi™|jydaiwaurat 
dan Injil; dan tatka^^KH^ membuat 
barang dari tanaMfepe^^entuk burung 
dengan izin-KMhAengkau tiup di da¬ 
lamnya, maA^tikmtu burung dengan 
izin- Ku * ^kn^Hgkau menyembuhkan 
orang orang sakit lepra dengan 

izia^^ydam (ingatlah) tatkala engkau 
memba^kitkan orang mati dengan izin- 



% 



Secuil 


. ll ife « 


M 









746 Bunyi pertanyaan itu demikian. Apakah umat yang kamu diutus 
kepada mereka, mau menerima risalah kamu dan mau tetap setia kepada risalah 
itu, ataukah sebaliknya? Para Utusan menjawab bahwa Allah sajalah Yang Maha¬ 
tahu bagaimana umat mereka menerima risalah mereka, karena mereka tak dapat 
mengatakan sampai berapa besar kesalahan orang-orang yang mendustakan, dan 
sampai berapa jauh kesetiaan orang-orang yang menerima risalah itu, setelah beli¬ 
au meninggal dunia. 
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Ku; 747 dan tatkala Aku mencegah kaum 
Bani Israil dari engkau, tatkala engkau 
mendatangi mereka dengan tanda bukti 
yang terang — tetapi orang-orang kafir 
di antara mereka berkata: Sesungguhnya 
ini hanyalah sihir yang terang. 

111. Dan tatkala Aku wahyukan kepa¬ 
da para murid (Nabi ‘Isa): Berimanlah 
kepada-Ku dan kepada Utusan-Ku, 
mereka berkata: Kami beriman, dan 
saksikanlah bahwa kami orang yang 
berserah diri. 

112. Tatkala para murid (Nabi 
berkata: Wahai Tsa bin Maryam/ 
apakah Tuhan dikau berkenan mi 
runkan kepada kami hidangai 
langit? 748 Ia berkata: Bertag^jgJai 
pada Allah jika kamu mukrqp?j 

113. Mereka berkata 
kan dari (hidanga 
kami menjadi 
tahu bahwa s 
berkata be 
kami 
meny 

4 



amiungm ma- 
da^^gar hati 
an agar kami 
ya engkau telah 
kami; dan agar 
olongan orang yang 




U 



* \ : * 


i V 


0^1 














£ 

f ^ 3 s r»,jf j> 







|^7 Keterangan tentang Nabi ‘Isa dikuatkan dengan Roh Suci, lihatlah taf¬ 
sir nomor 128; keterangan tentang berbicara dalam buaian dan dalam usia lanjut, 
demikian pula penjelasan tentang arti kata kahlan, lihatlah tafsir nomor 428, 429 
dan 430; keterangan tentang pencegahan kaum Bani Israil, lihatlah tafsir nomor 
435 dan 436. 

748 Maidah berasal dari mada, mempunyai dua makna: (1) bergerak, (2) 
nikmat. Menurut R, mada-ni artinya memberi makan kepadaku, adapun maidah 
artinya hidangan atau meja yang penuh hidangan. Maidah berarti pula ilmu, kare¬ 
na ilmu itu makanan rohani sebagaimana hidangan itu makanan jasmani (R). Meja 
tanpa hidangan, tak disebut maidah (LL). 
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114. ‘Isa bin Maryam berkata: Wahai 
Allah Tuhan kami, turunkanlah kepada 
kami hidangan dari langit, yang ini akan 'P 

menjadi kegembiraan yang senantiasa ^ 
berulang bagi kami, 749 baik bagi yang 
pertama dari kami maupun yang terakhir 
dari kami, dan (pula) menjadi tanda buk¬ 
ti dari Engkau; dan berilah kami rezeki, 
dan Engkau adalah Pemberi rezeki yang 
paling baik. 750 


^/ 5 ^ > j 






csfstd? ’ 


115. Allah berfirman: Sesungguhnya Aku 
akan menurunkan (hidangan) itu kepada 
kamu, tetapi barangsiapa di antara kamu 
kafir sesudah itu, ia akan Aku siksa dengai^ 
siksaan yang belum pernah Aku siksakan 
kepada salah satu di antara bangsa-bang^ 


sa. 


75 oa 






3 s 

m 




Doktrin yang salah diaja an setelah Nabi ‘Isa wafat 


116. Dan tatkala Allal 



man: Wa- 







w 




k* 





sil 


749 Kata ‘Id^S^Mkunakan di sini artinya pesta ; adapun makna aslinya 
ialah kegembiraanmcmg sencmtiasa berulang atau sumber kenikmatan. 

750 Aga^J^^t ini mengisyaratkan doa untuk diberi roti setiap hari yang 


oleh Yesus 

beliau am 

kanan 
• • 
ini 

doa 


kaiMalam doa Bapa kami yang tersohor, karena para murid 
en<ra^ig kepada barang-barang duniawi. Tak sangsi lagi bahwa ma- 
diberikan dengan melimpah-limpah kepada kaum Kristen, tetapi 
( an mereka kehilangan hidangan samawi. Bandingkanlah dengan 
uslimin tersebut dalam Surat Al-Fatihah, mereka bukan mohon diberi 
roti, melanTkan mohon ditunjukkan jalan yang benar. Bentuk permohonan agar hi¬ 
dangan itu menjadi kegembiraan yang senantiasa berulang menunjukkan seterang- 
terangnya bahwa yang dimohon bukanlah meja yang penuh hidangan, sebagaimana 
umum menduga. Adapun tentang diturunkannya hidangan langit, hendaklah orang 
mengingat bahwa menurut bahasa Al-Qur’an, segala sesuatu itu ada pada Allah, dan 
ini diturunkan kepada manusia. Bandingkanlah dengan 15:21 yang berbunyi: “Dan 
tak ada suatu barang melainkan perbendaharaannya ada pada Kami, dan Kami tak 
menurunkan itu kecuali dengan ukuran yang diketahui”. 

75oa Lih halaman berikutnya 
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hai ‘Isa bin Maryam, apakah engkau 
berkata kepada manusia: Ambillah aku 
dan ibuku sebagai dua Tuhan selain 
Allah? 751 Dia menjawab: Maha-suci 



750a Ramalan ini benar-benar terpenuhi di hadapan mata kita. Malaj^taka 
yang menimpa umat manusia yang ditimbulkan oleh dua Perang Dunia, 
wa yang menimpa umat Kristen, benar-benar belum pernah terjadi ^ 

— siksaan yang belum pernah Aku siksakan kepada salah satu di 
bangsa. Dan apakah sebab-musabab siksaan itu? Malapetaka yang, 
sekarang ini, ini disebabkan dunia tergila-gila berebut kekayaaj^j^ei 
nasi. Karena dunia melalaikan nilai-nilai hidup yang tinggi, 


mengejar kesenangan materi, terjadilah kehanc 
saksikan sebelumnya, dan orang tak tahu malap 
yang kini masih terpendam. 


n dunia 


751 Dari uraian ini, yakni Siti Marv; 
Kristen, sebagian kritikus Kristen mencat ke 
doktrin Trinitas itu terdiri dari tiga oknum, ^ 
ini adalah kesimpulan yang tak benar. M 
dijadikan sebagai orang yang disemba 
but-sebut doktrin Trinitas, sedangjli 
Trinitas, tak disebut-sebut ketuh 
yang oleh golongan Protestan d 
Katekismus Roma Katolik terdapat 
Bunda Allah dan Siti Hav^^ang 
berkah dan hidup; bel 
pelindung kita, p; 










se! 

bsflBi-butanya 

_Im pernah di- 

apakah yU^PTkan terjadi lagi, 


agai tuhan oleh kaum 
ahwa menurut Qur’an, 
esus, dan Maryam. Tetapi 
ikatakan bahwa Siti Maryam 
Kristen; tetapi di sini tak dise- 
in yang menyebut-nyebut doktrin 
'ryam sama sekali. Ajaran dan praktek 
riolatry, ini terkenal sekali. Dalam buku 
n seperti berikut: “Maryam itu benar-benar 

« lua, yang atas perantaraannya, kita memperoleh 
nda kasih sayang dan teristimewa yang menjadi 
berfaedah sekali” ( En . Br., edisi II jilid 17 hlm. 813). 


Diterangkan 
dalam Litany 
segolonga 
wanita, 
“Sejak 


pjasilah (perantaraan) beliau dimohon secara langsung 
^diterangkan bahwa di Thrace, Scythia dan Arab, terdapat 
Lg mempunyai kebiasaan menyembah perawan sebagai tuhan 
ciri khas sesaji mereka adalah kue. Penulis buku ini menulis: 
Lsili di Ephesus pada tahun 431, penampilan patung atau gambar 
[an anak, merupakan ekspresi ortodok yang disahkan ... Pertumbuhan 
r am (mendewa-dewakan Siti Maryam), baik di Timur maupun di Ba- 
Ldah keputusan konsili Ephesus, sukar sekali diusut dalam sejarah ... Raja 
Yustiiii^n dalam salah satu undang-undangnya mengumumkan bahwa Siti Maryam 
dijadikan pelindung bagi Kerajaannya, dan beliau mengukir nama Siti Maryam 
pada altar yang tinggi di Gereja yang baru, St. Sophia. Jenderal Narces mohon pe¬ 
tunjuk Siti Maryam di medan perang. Raja Heraclius menghias benderanya dengan 
gambar Siti Maryam. Yohana Damaskus menyatakan Siti Maryam sebagai Ratu 
yang memerintah semua makhluk yang telah ditaklukkan oleh putera beliau. Petrus 
Damian menganggap beliau sebagai makhluk yang paling mulia, dan berwawancara 
dengan beliau seperti terhadap Tuhan atau terhadap yang menguasai langit dan bu¬ 
mi yang tak pernah melupakan manusia”. Sebenarnya, dunia Kristen merasa “perlu 
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Engkau! Tak pantas bagiku mengata¬ 
kan apa yang aku tak berhak (menga¬ 
takannya). Jika aku mengatakan itu, 
Engkau pasti mengetahuinya. Engkau 
tahu apa yang ada dalam batinku, dan 
aku tak tahu apa yang ada dalam batin 
Dikau. Sesungguhnya Engkau Yang 
Maha-tahu akan barang-barang gaib. 

117. Aku tak berkata apa-apa kepada 
mereka kecuali apa yang telah Engkau 
perintahkan kepadaku, yaitu: Meng¬ 
abdilah kepada Allah, Tuhanku dan 
Tuhan kamu; dan aku menjadi saksi 
atas mereka selama aku berada dj 
tengah-tengah mereka, tetapi setelah 
Engkau mematikan aku, Engkaula 
Yang mengawasi mereka. Dan Engk 
adalah Yang Maha-menyaksika 
la sesuatu. 752 


adanya perantara yang dapat^fenghukungkan dengan perantara yang sebenarnya”, 
oleh karena itu, Siti Manj^^kmgHrc ke derajat Ketuhanan bersama-sama Nabi 
‘Isa. Pernyataan Sri P auib aBWMru ini yang bertalian dengan kenaikan jasmani Siti 
Maryam ke langit, m^Mffc^iat Kesimpulan itu, dan menimbulkan masalah baru 
bagi dunia Kristeji, abakah "Trinitas itu sebenarnya terdiri dari Allah, Yesus dan 
Maryam? 

jadi bukti yang meyakinkan bahwa Nabi ‘Isa mati secara 
aKTU^ip di langit sampai sekarang. Di sini Nabi ‘Isa berkata bahwa 
berada di tengah-tengah murid beliau, beliau menjadi saksi atas ke- 
dan beliau tak menemukan mereka menganggap beliau sebagai Tu- 
simpulan yang betul dari uraian ini ialah bahwa doktrin palsu tentang 
eliau ini dimasukkan dalam agama Kristen setelah beliau meninggal 
dunia atau setelah Engkau mematikan aku; lihatlah tafsir nomor 436. 

Diriwayatkan dalam Hadits bahwa Nabi Suci bersabda tentang dirinya dengan 
kata-kata, yang dalam ayat ini, diucapkan oleh Nabi ‘Isa. Beliau bersabda bahwa pa¬ 
da hari Kiamat akan diperlihatkan kepada beliau beberapa orang yang menyimpang 
dari ajaran beliau, dan pada hari itu “Aku akan berkata seperti yang dikatakan oleh 
hamba Allah yang tulus (Nabi ‘Isa): Aku adalah saksi bagi mereka selama aku berada 
di tengah-tengah mereka, tetapi setelah Engkau mematikan aku, Engkaulah Yang 
mengawasi mereka (B. 60:8). 


752 
wajar, jadi 
selam 
ada 
ham 
Ketuhanan 
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118. Jika Engkau menyiksa mereka, 
sesungguhnya mereka hamba Engkau; 
dan jika Engkau mengampuni mereka, 
sesungguhnya Engkau itu Yang Maha- 
perkasa, Yang Maha-bijaksana. 752a 

119. Allah berfirman: Ini adalah hari 
yang orang-orang tulus akan mera¬ 
sakan faedah ketulusan mereka. Mere¬ 
ka memperoleh Taman yang di dalam¬ 
nya mengalir sungai-sungai, mereka 
menetap di sana untuk selama-lama¬ 
nya. Allah berkenan kepada mereka 
dan mereka berkenan kepada-Nya. Ini 
adalah hasil yang besar. 


j ? 

p $ 



J 











x y 


o i 
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"Asa 


120. Kerajaan langit dan bumi daryyja 
yang ada di dalamnya adalah kep 
an Allah; dan Dia itu Yang 
segala sesuatu. 






9 4 9P\" 


W<0 9 C i'u A. \* y P y^ 9 , 


Hadh^lfcAierangkan seterang-terangnya bahwa para pengikut Nabi Suci 
menyimj? h|d t anjuran beliau, setelah beliau meninggal dunia, sama halnya seper¬ 
ti para^ngiH^Fabi ‘Isa menyimpang dari ajaran beliau, setelah beliau meninggal 

du^^^^ 

Kalimat in taghfir lahum (jika Engkau mengampuni mereka), meng- 
:an perlindungan terakhir yang akan diberikan kepada umat Kristen, jika 
mereka mau menerima Islam. Jika yang dimaksud di sini pengampunan atas dosa 
mereka, niscaya di sini digunakan sifat Tuhan yang berintikan pengampunan dan 
kasih sayang, yaitu Al-Ghafur, Ar-Rahman, artinya Yang Maha-pengampun, Yang 
Maha-pengasih. Tetapi di sini digunakan Al-‘Aziz, Al-Hakim, artinya Yang Maha- 
perkasa, Yang Maha-bijaksana, yang biasa dipakai untuk menyatakan tercapainya 
tujuan dan terlaksananya perubahan yang besar. Sudi, salah seorang mufassir 
Qur’an zaman permulaan menafsirkan kalimat in taghfir lahum dengan: “Jika 
Engkau melindungi mereka dan memasukkan mereka dari agama Kristen ke dalam 
Islam” (IJ).G 
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SURAT6 

AL-AN’AM : TERNAK 
(Diturunkan di Makkah, 20 ruku’, 165 ay 



Nama Surat ini diambil dari kata an’am (ternak) yang dis 
an dengan perbuatan takhayul dan penyembahan be i 
dibasmi, agar ajaran Ketuhanan Yang Maha-esa 
yang murni. Tujuan agama Islam bukanlah mej^tj 
membuat itu sebagai landasan bagi perbuatagjc 
demikian, lenyaplah segala macam penyembBfc 
Pada akhir Surat sebelum ini, telah diba 
mempertuhankan Nabi Tsa; oleh sebab itu, 
lebar ajaran Keesaan Ilahi dan akhir keme 
bahan berhala, melainkan pula terha 
mengajarkan ajaran mulia ini selam 
mendatangkan perubahan besar ba 
berhala. Oleh sebab itu, menurut peng 
perjuangan beliau; namun 
Tauhid ini begitu kuat, hi 






bung- 

ala Bangsl^rabWang harus 
itegakkaiWfalam bentuk 
b^saja, melainkan 
ehari-hari, dengan 


n; 


tak menggoyahkan ke 
mengawali Surat inida 
akhir Nabi Suci, satolaVolah 


agama Kristen tentang 
i dibahas dengan panjang 
ukan saja terhadap penyem- 
acam kemusyrikan. Nabi Suci 
un penuh, namun tampaknya tak 
rab untuk membuang penyembahan 
lahir, Nabi Suci tampak gagal dalam 
akin^ beliau terhadap kemenangan akhir ajaran 
gallmnacam rintangan dan kegagalan sementara, 
jau sedikit pun. Kata-kata yang digunakan untuk 
ata-kata yang penuh keyakinan akan kemenangan 
bliau tak pernah menjumpai hambatan dalam lajunya 


perjalanan, se 
kan pula su 
Su 

Ilahi a 


* 


lajunya perjalanan itu bukan saja sudah nampak, melain- 


Lt. 




m 


li dengan pernyataan yang amat meyakinkan bahwa Keesaan 
akan menang; ruku’ kedua menerangkan besarnya Rahmat Tuhan, 
kare^^\r?Hlrauhid selalu dibarengi dengan ajaran Kemurahan Tuhan yang tak 
adataH^k. Ruku’ ketiga menerangkan kesaksian kaum musyrik atas kemusyrikan 
mereka. Ruku’ keempat dan kelima menerangkan penolakan terhadap Kebenaran 
besar dan akibat penolakan itu; lalu secara sepintas disebut-sebut ganjaran kaum 
mukmin dalam ruku’ keenam. Dua ruku’ berikutnya menerangkan bahwa hukuman 
Tuhan pasti datang. Ruku’ kesembilan, di samping meminta perhatian akan perlu¬ 
nya berserah diri kepada Tuhan — yaitu inti agama Nabi Ibrahim — diterangkan pu¬ 
la alasan-alasan yang oleh Nabi Ibrahim, Datuk besar yang dapat disebut bapak aga¬ 
ma Tauhid, digunakan untuk menginsyafkan kaumnya akan sia-sianya menyembah 
tuhan selain Allah. Ruku’ kesepuluh menerangkan nama tujuh belas Nabi lainnya 
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yang mengajarkan Keesaan Ilahi, dan Nabi Suci diperintahkan supaya mengikuti 
jejak mereka. Ruku’ kesebelas menarik perhatian akan benarnya Wahyu Qur’an 
yang sekarang memikul amanat suci tentang Keesaan Ilahi yang harus disampaikan 
kepada umat manusia, sedang ruku; kedua belas menerangkan kemenangan akhir 
amanat itu. Ruku’ ketiga belas menerangkan bahwa kemenangan akan terlaksana 
dengan berangsur-angsur, dan ruku’ keempat belas menerangkan perlawanan kaum 
musyrik. Lalu dalam ruku’ kelima belas disinggung-singgung rencana yang akin di¬ 
laksanakan oleh para pemimpin musuh, dan dalam ruku’ keenam belas djl^fclkan 
tentang kegagalan mereka, dan menerangkan pula buruknya penyemb 
Dua ruku’ berikutnya menerangkan kepercayaan takhayul bikinan 
sendiri, yaitu menyingkiri makan daging binatang tertentu, dan m 


Ruku’ kesembilan belas menerangkan secara singkat pedoma^ 
Surat ini ditutup dengan uraian tentang tujuan besar yang ha 
mukmin; karena tak disangsikan lagi, bahwa aiaraia. Tauhid pg 
kan cita-cita hidup manusia menuju pedoman 

Seluruh Surat ini diturunkan sekaligu^^’Ab 
fassir berpendapat bahwa Surat ini termasuk gol ~ 
akhir hidup Nabi Suci di Makkah.[] 9 





<£> 


> 


Lsia; 

iaroleh kaum 
'membangkit- 
ang palin^Tfrggi. 

Pacj^Limumnya para mu- 
yang diturunkan pada 
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Ruku’ l 

Kemenangan akhir Keesaan Ilahi 


Dengan nama Allah, Yang Maha-pe- 
murah, Yang Maha-pengasih. 



1. Segala puji kepunyaan Allah, Yang 
menciptakan langit dan bumi dan Yang 
membuat gelap dan terang. Namun 
orang-orang kafir membuat tandingan 
terhadap Tuhan mereka. 753 

2. Dia ialah Yang menciptakan kamu 
dari tanah liat, lalu menentukan batas 
waktu. Dan ada (pula) batas wakt 
yang ditetapkan di sisi-Nya; namu 
kamu tetap ragu-ragu. 754 

3. Dan Dia itu Allah, di langit dan 
bumi. Dia tahu (pikiran-pikira 
kamu rahasiakan dan (kata-ka 
kamu lahirkan, dan Dia tjjhu apa 
kamu usahakan. 755 


i i < h 




SJ2315 






> 7 jfl. 


^ 7 < 


(J, Sbf j 


o. 


753 Kata-kaJ^^^myang membuat gelap dan terang”, ini ditujukan untuk 
menentang ajararj^a^ma Majusi yang dualistis, yang berpendirian bahwa terang 
dan gelap adakdW*»rinsip yang sama kekalnya. Agama Islam adalah agama 
Tauhid yan^gfcjj^rmmi, maka dari itu, Islam berpendirian bahwa sebab terakhir 
dari segalaAsuaH%lah Tuhan Yang menciptakan langit dan bumi. Tauhid murni 
memb^A^^pan cerah kepada manusia, bahwa karena kebaikan itu tak dapat di- 
pisak^n^H^lahi, maka sekalian makhluk Allah bergerak menuju kebaikan itu; 
secuuflfcipn dualisme menganggap bahwa merajalelanya kejahatan adalah suatu 
keharusan/ 


754 Batas waktu yang pertama adalah batas waktu hidup seseorang, dan 
batas waktu yang kedua adalah Hari Kiamat. Di sini dikatakan bahwa semua orang 
diciptakan dari tanah liat, ini berarti, baik Adam maupun manusia semuanya ber¬ 
asal dari tanah, yang dalam tingkat permulaan disebut debu. 

755 Hidup di akhirat yang diuraikan dalam ayat sebelumnya, di sini dika¬ 
takan sebagai akibat dari perbuatan manusia, baik yang dikerjakan secara rahasia 
maupun secara terbuka, semuanya diketahui oleh Allah. Dari apa yang kamu usa¬ 
hakan itulah Allah membentuk hidup baru bagi kamu. 
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4. Dan tiada datang kepada mereka 
suatu ayat dari ayat-ayat Tuhan mere¬ 
ka, melainkan mereka berpaling dari 
(ayat) itu. 




? w 







5. Mereka mendustakan kebenaran 
pada waktu kebenaran itu datang ke¬ 
pada mereka, tetapi segera akan da¬ 
tang kepada mereka berita tentang apa 
yang mereka tertawakan. 

6. Apakah mereka tak tahu bahwa ba¬ 
nyak sekali generasi sebelum mereka 
yang telah Kami binasakan, yang Kamj0 
tegakkan (kedudukan) mereka di ^pi- 
mi, yang belum Kami tegakkan kepa 
da kamu, dan Kami kirimkan ke 
mereka awan yang menurunkan 
yang melimpah-limpah, dan 
at sungai mengalir di baw 
Lalu mereka Kami binasa 
dosa mereka, dan 
generasi lain sesu 








i CitBT 

sp w* 


'Bila 
:itkan 


7. Dan jika jCiH^krunkan kepada 
engkau tuljAi\i atas kertas, lalu me¬ 
reka mei^gS5% u dengan tangan me¬ 
reka, yfcsrcH^orang-orang kafir akan 
bedftta\lni tiada lain hanyalah sihir 



v 

© yUiM ol 


756 Bandingkanlah dengan 4:153: “Orang-orang Ahli Kitab minta kepada 
engkau supaya menurunkan kepada mereka Kitab dari langit.” Orang-orang itu be¬ 
gitu jauh dari hakikat kebenaran rohani, hingga mereka ingin melihat kebenaran ro¬ 
hani dalam bentuk wadag (fisik). Jika kebenaran diturunkan kepada manusia dalam 
bentuk wadag berupa Kitab, dan bukan dalam bentuk wahyu, niscaya ini tak dapat 
membawa perubahan dalam batin manusia. Sekalipun Kebenaran itu diturunkan 
dalam bentuk Kitab, mereka tetap akan menolak itu, dan akan menyebut itu sihir. 
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8. Dan mereka berkata: Mengapa tak 
diturunkan malaikat kepadanya? Dan 
jika Kami turunkan malaikat, niscaya 
perkara akan diputuskan, lalu mereka 
tak akan ditangguhkan. 757 

9. Dan jika Kami buat (Utusan) seo¬ 
rang malaikat, niscaya ia Kami buat 
seorang pria, dan mereka pasti akan 
menjadi bingung seperti apa yang (ki¬ 
ni) membingungkan mereka. 758 


10. Dan sesungguhnya para Utusan 
sebelum engkau telah ditertawakan, 
tetapi apa yang mereka tertawakai^^j^ 
akan melingkupi orang-orang yang 
menertawakan. 759 


^Si\ & 




Besarnyi 


11. Katakan: Berkelilin 






at Tuhan 


mim, 



757 Memang 
mereka ingin melih 
sangat dirasakan 
laikat; tetapi b 
itu, satu- 
malaikat, 
dikata 
tan 


a risalah Tauhid dibawa oleh Malaikat, namun 
malaikat dalam bentuk wadag. Kehadiran malaikat 
'lus berupa perubahan batin yang dikerjakan oleh ma- 
jahat tak mau mendengarkan segala kebaikan, oleh karena 
pat dirasakan oleh orang jahat untuk merasakan adanya 
n menjatuhkan siksaan. Oleh sebab itu, dalam Qur’an selalu 
k wa datangnya malaikat kepada orang jahat adalah sama dengan da¬ 
yang dijatuhkan kepada mereka. Bandingkanlah dengan 2:110 dan 


6:15' 

758Artinya ialah jika malaikat dijadikan Utusan Allah kepada manusia, ia 
pasti akan nampak dalam bentuk manusia, karena mata manusia tak dapat melihat 
malaikat. Selain itu, yang dapat dijadikan teladan bagi manusia hanyalah manusia. 
Jadi, jika malaikat nampak dalam bentuk manusia, niscaya orang akan menjadi 
bingung seperti kebingungan mereka jika yang diutus untuk menyampaikan risalah 
Tuhan itu manusia. 

759 Mereka menertawakan janji Tuhan bahwa Nabi Suci dan kaum muk¬ 
min akan menang. Mereka diberitahu bahwa Kebenaran pasti menang, dan tetap 
akan menang, bahkan sekarang pun menang. 
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lalu lihatlah bagaimana kesudahan 
orang-orang yang mendustakan. 









t 


12. Katakanlah: Kepunyaan siapakah 
yang ada di langit dan di bumi? Ka¬ 
takan: Kepunyaan Allah. Ia mewajib¬ 
kan kasih sayang atas diri-Nya 760 Ia 
pasti akan menghimpun kamu pada ^ 
hari Kiamat — tak ada ragu-ragu lagi © 
tentang ini. Adapun orang-orang yang 
merugikan jiwanya, mereka tak akan 
beriman. 





13. Dan kepunyaan Dialah apa yang^ 
bertinggal pada malam hari dan simg 
hari. Dan Dia itu Yang Maha-menae^^^^^ 
ngar, Yang Maha-tahu. - * 





Lakan 


14. Katakan: Apakah aku ak 
ambil kawan selain Allah 
ciptakan langit dan bumi? 
memberi makan dan yfc diber 
Katakan: SesunggjJki\ aMr disuruh 
agar aku menjad^ra^ulaan orang 
yang berser^J^cH^kDan janganlah 
sekali-kali^^jlau menjadi golongan 
orang mj4wn^^ 

15. ^^kan: Sesungguhnya aku takut, 

u r h aka terhadap Tuhanku, 
aKHkksaan pada hari yang agung. 


itu 

Ml * 






16. Barangsiapa terluput dari siksaan 


760 Kalimat Ia telah mewajibkan kasih sayang atas diri-Nya ini mengan¬ 
dung arti bahwa sebenarnya, kasih sayang adalah sifat Tuhan. Adapun bukti kasih 
sayang Allah di dunia ini ialah, Ia telah menciptakan segala sesuatu untuk kepen¬ 
tingan manusia. Mengapa Ia tak akan berbuat yang sama dalam memenuhi kebu¬ 
tuhan rohani manusia dan menurunkan wahyu sebagai petunjuk bagi manusia? 
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pada hari itu, sesungguhnya Allah te¬ 
lah memberi rahmat kepadanya. Dan 
ini adalah keberuntungan yang nyata. 


P? M, P 



JT 


* 



17. Dan jika Allah menimpakan benca¬ 
na kepada engkau, maka tak ada yang 
dapat menyingkirkan itu selain Dia. 
Dan jika Ia mengaruniakan kebajikan 
kepada engkau, maka Dia itu Yang 
berkuasa atas segala sesuatu/ 61 














VS S ^ 


>>-r > -f y 

>#C 5 "cfl JS 


18. Dia ialah Yang Maha-unggul di atas 
hamba-Nya. Dan Dia itu Yang Maha- 
bijaksana, Yang Maha-waspada. 


19. Katakan: Barang apakah yang pa¬ 
ling penting dalam penyaksian? Kata^ 
kan: Allah adalah Yang Maha-saksi 
tara aku dan kamu. Dan Qur’ar^tel!lfiJ 
diwahyukan kepadaku, agar 
itu aku memberi peringatan 
kamu dan kepada siapa^feja yflflj^e- 
datangan (Qur’an) / 6 ^Ai\kalM£amu 
benar-benar meny^teuM^ahwa ada 
Tuhan lain di s^i^^^j^Allah? Kata¬ 
kan: Aku tak^|^™aksikan. Katakan: 
Ia adalah Maha-esa, dan 

sesunggulfi^N^i ini bebas dari apa 
yang k^w\ekutukan (dengan Dia). 


20. <j!S%-orang yang telah Kami beri ZT&yJZ e£u3t 

Kitab, mereka mengenal dia, seperti 


(_V3 gill ^ 0' 





v ^ 




761 Oleh karena Allah itu Maha-kuasa, Ia akan memberi kebaikan kepada 

kamu. 

762 Jadi Nabi Suci itu juru ingat, bukan saja untuk Bangsa Arab, melainkan 
pula untuk sekalian bangsa yang dapat dijangkau oleh Qur’an, yaitu bangsa-bangsa 
di seluruh dunia. 
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mereka mengenal anak mereka. 763 09& 

Adapun orang-orang yang merugikan 
jiwanya, mereka tak akan beriman. 



Ruku’ 3 

Kesaksian kaum musyrik terhadap dirinya 


21. Dan siapakah yang lebih lalim 
daripada orang yang membuat-buat 
kebohongan terhadap Allah, atau 
mendustakan ayat-ayat-Nya? Sesung¬ 
guhnya orang-orang lalim tak akan 
beruntung. 

22. Dan pada hari tatkala Kami m^- 
himpun mereka semua, lalu Ka 
berkata kepada orang-orang mus 
Di manakah tuhan-tuhan kamu 
dahulu kamu katakan? 


23. Kemudian tak ada lagi 
ka 764 selain hanya berlAta: 
Tuhan kami, kanAtAkan 
musyrik. 










ere- 
TAHah, 
orang 


24. Lihatl 
bohongj 
yang 4%ere 
m 


imana mereka mem¬ 
eka sendiri; dan apa 
buat-buat, lenyap dari 


Ouf jJt ajf 


@ f 



257^kn sebagian mereka ada yang mau 
mendengarkan engkau, dan dalam hati 
mereka Kami letakkan tabir sehingga 
mereka tak dapat memahaminya, dan 


'\£\'\" "t'\>1\ d A'*’l " 


f5C ! * [ s) > ^ M! jb 


763 Tentang arti kalimat seperti mereka mengenal anak mereka, lihatlah 
tafsir nomor 190. 

764 Menurut IJ, kata fitnah di sini berarti jawaban atau alasan ; jawaban 
atau alasan disebut fitnah karena ini kebohongan. 
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alam telinga mereka terdapat sumbat. 
Dan kalau pun mereka melihat segala 
tanda bukti, mereka tak mau beriman 
kepadanya/ 65 Sampai apabila me¬ 
reka datang kepada engkau, mereka 
hanyalah berbantah dengan engkau 
— orang-orang kafir berkata: Ini tiada 
lain hanyalah dongengan orang-orang 
kuno. 

26. Mereka melarang (orang-orang) 

terhadap itu, dan menjauhkan diri dari 
itu; dan tiada mereka membinasakan, 
kecuali jiwa mereka sendiri, dan mere¬ 
ka tak merasa. | 

27. Dan sekiranya engkau melihat tat^ 
kala mereka disuruh berdiri di mu 
Neraka, lalu mereka berkata: O 
ranya kami dikembalikan (ke 
Kami tak akan mendustakan a 
Tuhan kami, dan kami d|an n^H Sdi 
golongan orang-orang^umbeSi 


5 9 



Lan. 


28. Tidak, apa 
sembunyikan 
bagi mere 
dikemba 
kemb 
lar 
pem 


ulu mereka 
menjadi terang 
andainya mereka 
dunia), mereka akan 
ada apa yang mereka di- 
esungguhnya mereka itu 


6 < ijsr&jf 


y t " ?v;r 

ijli ‘C&O&i 






% 





sais fcs sjt 


^ r \*X 1 f— T - ‘t'tl "> * * 




1 ^ t ry * p $ r 



>%r> 


765 Tabir diletakkan dalam hati mereka karena mereka tetap tak mau 
beriman, sekalipun mereka melihat tanda bukti. Sebagaimana diterangkan dalam 
kalimat berikutnya, mereka mendatangi Nabi Suci, bukan untuk mendengarkan 
atau merenungkan sabda beliau, melainkan untuk berbantah dengan beliau. Jadi 
tabir yang diletakkan itu hanyalah akibat perbuatan mereka sendiri; lihatlah tafsir 
nomor 24. 

766 Selama di dunia, segala akibat perbuatan mereka yang buruk akan te¬ 
tap tersembunyi, tetapi di akhirat, akibat perbuatan buruk itu menjadi terang. Oleh 
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29. Dan mereka berkata: Sesungguh¬ 
nya tak ada apa pun selain kehidupan 
dunia, dan kami tak akan dibangkit¬ 
kan. 

30. Dan sekiranya engkau melihat 
tatkala mereka disuruh berdiri di ha¬ 
dapan Tuhan mereka. Ia berfirman: 
Bukankah ini benar? Mereka berkata: 
Ya, demi Tuhan kami! Ia berfirman: 
Maka rasakanlah siksaan karena kamu 
kafir. 

Ruku’ ^ 
Mendustaka” 

31. Sungguh rugi orang-orang 
mendustakan pertemuan d 
Allah, sampai tatkala Kiamatyfaaen 
tangi mereka dengan tiba-titr^k^Ka 
berkata: Alangkah susah kamAWirena 
kami melalaikan ini! «m i^p*eka me¬ 
mikul beban mere]«|i\taspunggung 
mereka. Sunga^^ffiHk sekali apa 
yang merek 
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fn dunia itu tiada lain 
t-main dan senda gurau, 
[ngguhnya tempat tinggal di 
lebih baik bagi orang yang 
a. Apakah kamu tak menger- 





sss-feyi 


sebab itu, jika mereka dikirim kembali ke dunia, akibat perbuatan buruk itu tak 
akan terlihat lagi oleh mata wadag mereka, dengan demikian, mereka akan kembali 
lagi mengerjakan perbuatan buruk. 

767 Yang dimaksud sa’ah ialah kehancuran mereka ; tetapi dapat pula ber¬ 
arti Hari Kiamat. 
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33. Sesungguhnya Kami tahu bahwa 
apa yang mereka katakan itu amat me¬ 
nyedihkan engkau; sesungguhnya me¬ 
reka tak mendustakan engkau, tetapi 
orang-orang lalimlah yang mendusta¬ 
kan ayat-ayat Allah. 769 

34. Dan sesungguhnya telah didus¬ 
takan para Utusan sebelum engkau, 
tetapi mereka bersabar tatkala mereka 
didustakan dan dianiaya, sampai per¬ 
tolongan Kami datang kepada mereka. 
Dan tak seorang pun dapat mengubah 
firman Allah. 770 Dan sesungguhnya 
telah datang kepada engkau sebagiai^ 
berita tentang para Utusan. 
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35. Dan jika penolakan mereka ter^ 
berat bagi engkau, maka carilah l^ar 
(masuk) di bumi atau tangga (ipuMke, 
langit, jika engkau dapat, untu 
datangkan tanda bukti^epa^ ^me- 
reka. 771 Dan jika AllaM^l iglrodaki, 


K 









769 Nabi Suoffl^fc|ikenal oleh mereka sebagai Al-Amin, yaitu orang yang 
dapat dipercaya a|a v^rang^ang tulus. Musuh beliau pun mengakui bahwa beliau 
tak pernah berl^Bfc*ta, padahal pengakuan mereka itu diucapkan pada waktu 
memuncakn^^^Mgikami (B 1:1). Beliau dituduh sebagai pembohong setelah beli¬ 
au mengaWLmerM%ia Wahyu Ilahi; oleh sebab itu, mereka itu sebenarnya bukan 
mendus®^\ulusan Nabi Suci, melainkan mendustai Wahyu Ilahi. 

milik kalimat di muka dan di belakangnya, terang sekali bahwa 
yang'm^Ksud firman Allah di sini ialah ramalan yang meramalkan menangnya 
Kebenaran dan kalahnya perlawanan. Sebagaimana para Utusan sebelum Nabi Suci 
diberi pertolongan, pertolongan akan diberikan pula kepada beliau, dan inilah ra¬ 
malan yang tak dapat diubah oleh siapa pun, dan pasti akan dipenuhi. 

771 Yang dimaksud ayah di sini ialah tanda bukti yang akan menghimpun 
semua orang dalam petunjuk (hidayah), sebagaimana diterangkan dalam kalimat 
berikutnya. Kehancuran mereka sudah difirmankan, dan firman itu pasti akan dipe¬ 
nuhi sebagaimana ditegaskan dalam ayat sebelumnya; tetapi tuntutan orang-orang 
agar kepada mereka diperlihatkan keajaiban, hingga seketika itu mereka tunduk 
kepada Nabi Suci, ini tak sesuai dengan undang-undang Ilahi. 






406 


Al-An’am 


Juz VII 


niscaya mereka akan Ia himpun dalam 
petunjuk; maka dari itu, janganlah 
engkau menjadi golongan orang yang 
tidak tahu. 



36. Hanya orang-orang yang men¬ 
dengar sajalah yang mau menerima. 
Adapun orang-orang mati, Allah akan 
membangkitkan mereka, lalu mereka 
akan dikembalikan kepada-Nya. 772 

37. Dan mereka berkata: Mengapa 
tak diturunkan kepadanya tanda bukti 
dari Tuhannya? Katakanlah: Sesung 
guhnya Allah itu Kuasa menurun ( 
tanda bukti, tetapi kebanyakan mere 
tak tahu. 773 
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38. Dan tiada binatang di bmm 
tiada (pula) burung yan^^fc^ang 
dengan dua sayapnya, melM^^Wbi- 
natang dan burung) uim^^perti 
kamu. Kami tak nid^iik™ sesuatu 
dalam Kitab. Lah^mW^ akan dihim¬ 
pun kepada T<i«£^^fcreka. 774 
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772 ^■■^rang yang diberi nasihat oleh Nabi Suci dapat dibagi men¬ 
jadi dua^B^Aan^i) Golongan yang mendengar; mereka menerima Nabi Suci 

lad^H^lcmin. (2) Golongan yang mati rohaninya dan tak menghiraukan 
Nabi Suci. Namun golongan ini tak perlu putus asa, karena Allah akan 
jtkan rohani mereka. Adapun kata-kata “dikembalikan kepada Allah”, 
Junduk kepada Allah, dan akhirnya mau menerima Kebenaran. 

773 Adapun tanda bukti yang diuraikan di sini ialah tanda bukti yang me¬ 
reka tuntut, yang diuraikan dalam ayat 35. Tanda bukti yang mereka tuntut telah 
diberikan oleh Allah, berupa tunduknya hampir seluruh Bangsa Arab kepada Nabi 
Suci setelah jatuhnya kota Makkah. 

774 Sepanjang mengenai kebutuhan jasmani, manusia dan makhluk lain 
dicukupi kebutuhannya oleh Allah; oleh karena itu, manusia harus tunduk kepada 
hukum alam seperti yang dilakukan binatang. Tetapi kodrat manusia mempunyai 
cita-cita untuk mencapai sesuatu yang lebih tinggi, yaitu kepuasan rohani; dan 
untuk tercapainya cita-cita rohani inilah Allah mengutus para Nabi. Selain itu, 
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39. Adapun orang-orang yang men¬ 
dustakan ayat-ayat Kami, (mereka) 
adalah tulis dan bisu, (mereka) dalam 
kegelapan. Barangsiapa Allah meng¬ 
hendaki, akan Dia biarkan dalam kese- 
satan. Dan barangsiapa Dia menghen¬ 
daki, akan Dia tempatkan pada jalan 
yang benar. 





40. Katakan: Lihatlah, apabila siksaan 
Allah menimpa kamu, atau (apabila) 
sa’ah mendatangi kamu, apakah kamu 
akan menyeru kepada yang lain selain 
Allah, jika kamu orang yang tulus? 


^ ^ - ’v - J-» 
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41. Tidak, hanya kepada-Nya kamu 
akan menyeru, lalu akan Ia singkirka 
apa yang kamu berdoa untuk itu, ji]£a 
Ia kehendaki, dan kamu akan m 
kan apa yang kamu sekutukan (£§ 
Dia). 775 







Ruku’ 5 
dustakan Kebenaran 


42. Dan sun 
(para Utu 
engkau,, tolu 


delah Kami utus 
Lerratia umat sebelum 
d timpakan kepada 






■d 


w- 


-X* 

J £ 




aya^umen^yaratkan adanya dua golongan manusia: (1) Manusia yang seperti 
binaM(|«ang melekat di bumi dan tak dapat naik ke atas; dan (2) Manusia yang 
seperti burung yang terbang tinggi ke alam rohani. Kata penutup ayat ini — lalu 
mereka dihimpun kepada Tuhan mereka — ditujukan kepada manusia; dan jika 
dibandingkan dengan binatang, manusia mengarah kepada kehidupan yang tinggi, 
yaitu hidup kekal pada Allah. Qur’an tak pernah menerangkan adanya binatang 
yang dibangkitkan pada hari kiamat untuk diadili. 

775 Pada waktu orang menderita kesengsaraan dan kesusahan, ia pasti 
tak menyeru kepada siapa pun selain kepada Allah, sekalipun ia orang musyrik. 
Ini menunjukkan bahwa kepercayaan akan adanya Allah dan Keesaan Allah sudah 
tertanam dalam kodrat manusia. 
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mereka kesengsaraan dan kesusahan, 
agar mereka berendah hati. 

43. Maka mengapa tatkala siksaan 
Kami datang kepada mereka, mereka 
tak berendah hati? Tetapi hati mereka 
menjadi keras, dan apa saja yang me¬ 
reka lakukan ditampakkan indah oleh 
setan kepada mereka. 

44. Lalu tatkala mereka lupa akan apa 
yang diperingatkan kepada mereka, 
Kami buka pintu segala sesuatu untuk 
mereka. Sampai tatkala mereka bersu 
karia dengan apa yang diberikan 
pada mereka, Kami timpakan siksaa 
kepada mereka dengan tiba-tiba; 
lihatlah, mereka amat putus asa. 


45. Maka terpotonglah a 
orang yang berbuat lalim, 
puji kepunyaan Allah# Tufoi 
sekalian alam. 777 ^ ® 



sarwa 


46. Katakan: telah kamu 

pertimbansdiy^ika Allah mengambil 
pendem^SJ^%iu dan penglihatan 
kamu^aM»icap hati kamu, siapa- 
kah^Cuitan selain Allah yang dapat 

lalikan itu kepada kamu? 
^h bagaimana Kami mengulang 
ayat, namun mereka tetap berpaling. 
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47. Katakan: Tahukah kamu jika sik- f 


776 Yang dimaksud Allah membuka segala sesuatu ialah bahwa segala 
macam kesenangan duniawi dapat dicapai oleh manusia. 

777 Yang dimaksud memotong akar ialah hancurnya para pemimpin keja¬ 
hatan. 
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saan Allah mendatangi kamu dengan 
tiba-tiba atau dengan terang-terangan, 
adakah yang dibinasakan selain orang- 
orang lalim? 



48. Dan Kami tak mengutus para Utus¬ 
an kecuali sebagai pengemban berita 
baik dan juru ingat; maka barangsiapa 
beriman dan berbuat baik, maka keta¬ 
kutan tak akan menimpa mereka, dan 
mereka tak akan susah. 

49. Adapun orang-orang yang men¬ 
dustakan ayat-ayat Kami, mereka 
akan terkena siksaan karena merek- 
durhaka. 

50. Katakan: Aku tak berkata kepa^T 

kamu bahwa aku mempunyai pemben¬ 
daharaan Allah, dan (aku tak 
bahwa aku tahu barang gaib, 
tak berkata kepada kanytf bahwa^Ku 
malaikat; aku hanya^a^gik™ apa 
yang diwahyukan kAjaWB^ Katakan: 
Apakah sama omn^»g buta dan 
orang yang Apakah kamu tak 

berpikir? 77 ^ 
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ielum pernah ada Nabi berkata dengan bahasa yang begitu terang 
danJ^si^^^an kepada kaumnya. Oleh karena Nabi Suci muncul di tengah-te- 
ngalnBfcKa yang bodoh dan percaya kepada takhayul, beliau dapat saja mengaku 
mempunyai kekuatan gaib, dan orang-orang pasti akan percaya akan ucapan beliau. 
Tetapi beliau terang-terangan berkata kepada mereka bahwa beliau hanya manusia 
biasa. Apa yang membedakan beliau dengan manusia umum ialah, bahwa Allah 
mewahyukan kehendak-Nya kepada beliau, dan beliau mengikuti itu dengan segala 
ketulusan, dan beliau mengamalkan apa saja yang beliau terima dari yang Maha- 
luhur. Beliau menghendaki agar orang-orang lain juga seperti beliau. Tujuan beliau 
bukanlah untuk membuat pengikut beliau memiliki timbunan harta, atau tukang 
membuat keajaiban, atau ahli nujum, melainkan hanya sebagai manusia biasa dari 
awal sampai akhir — manusia yang setia pada diri sendiri, dan setia mengikuti prin- 
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Ruku’ 6 

Ganjaran bagi kaum mukmin 


51. Dan berilah peringatan dengan 
ini (Qur’an) kepada orang-orang yang 
takut bahwa mereka akan dihimpun 
kepada Tuhan mereka; selain Dia, 
mereka tak mempunyai pelindung dan 
pemberi syafa’at; agar mereka bertaq- 
wa. 


52. Janganlah engkau mengusir ^ 
orang-orang yang menyeru kepada Tu¬ 
han mereka pada pagi hari dan petang ^ 
hari; mereka hanya ingin memper^h 
perkenan-Nya. Sedikit pun engkau ml 
memikul pertanggung-jawaban m( 
reka dan mereka sedikit pun tak^ 
mikul pertanggung-jawaban ^enf 
maka dari itu (jika) engkai 
mereka, engkau termasukw an 

orang yang lalim. 779 
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sip-prinsip hidup 
seterang-terang 
karena beliau 
Qur’an seb 


ang diwahyukan kepada beliau. Beliau menerangkan 
k a umat beliau apa yang perlu dikerjakan oleh mereka, dan 
gan terang, maka beliau berulangkah dikatakan dalam 
ingat yang terang. 

engaku tak tahu akan rahasia Allah,” demikianlah keterangan 
eh seorang mufassir Kristen tatkala menafsirkan kata-kata mulia 
yat itu, lalu mufassir ini segera menarik kesimpulan yang aneh bahwa 
gaku tak mempunyai keahlian meramal”. Adapun yang dimaksud oleh 
ialah bahwa sebagai manusia, Muhammad adalah sama dengan manusia 
lainnya? yaitu tak tahu barang gaib; tetapi sebagai Nabi, beliau tahu dan mengikuti 
apa saja yang diwahyukan oleh Allah kepada beliau. Kebesaran dan kemuliaan Na¬ 
bi Suci yang tak ada taranya, terletak dalam kenyataan, bahwa beliau tak pernah 
menempatkan diri sebagai manusia luar biasa ( superman ) di tengah-tengah umat 
beliau. 


779 Para mufassir sependapat bahwa ayat ini diturunkan pada waktu se¬ 
bagian pemimpin Quraisy terkemuka menyatakan kesediaannya untuk menerima 
Nabi Suci, jika pada waktu itu kaum Muslimin yang miskin tak diizinkan menja¬ 
di sahabat beliau. Di sini diterangkan bahwa kaya dan miskin sama saja; mereka 
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53. Dan demikianlah Kami menguji 
sebagian mereka dengan sebagian 
yang lain, agar mereka berkata: Inikah 
orang-orang di antara kita yang Allah 
berikan anugerah kepada mereka? 780 
Bukankah Allah lebih tahu tentang 
orang-orang yang bersyukur? 


54. Dan jika orang yang beriman 
kepada ayat-ayat Kami mendatangi ' y ' 

engkau, maka katakanlah: Damai atas 
kamu! Tuhan kami telah menetapkan 
rahmat atas diri-Nya, maka dari itu f 
barangsiapa di antara kamu berbuat 
jahat karena kebodohan, lalu sesudal^ 
itu, ia tobat dan berbuat baik, maka 
sesungguhnya Allah itu Yang Maha^ 
pengampun, Yang Maha-pengasih. 
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55. Dan demikianlah Kami j 
ayat-ayat, dan agar menjadi jel 
orang-orang yang berdo 
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eputusan Tuhan 


56. KatakaAl^S^Rngguhnya aku di- oA^ AA1 cA ^4^ 

adalalgAyma, mereka mempunyai hak yang sama untuk mempelajari dan meng- 
ama^fcm^t^^aran. Malahan orang-orang yang mau menerima kebenaran, lebih 
bernSfcjuk memperoleh perhatian Nabi Suci. Kebenaran itu dapat dicapai oleh 
sembarang orang; agama Islam tak mengenal aristokrasi (golongan bangsawan). Di 
hadapan Allah tak ada perbedaan pangkat, warna kulit, atau kekayaan; oleh sebab 
itu, semua orang sama derajatnya di hadapan Nabi Suci, seperti halnya di hadapan 
Allah sendiri setiap orang bertanggung-jawab atas perbuatan sendiri adalah ajar¬ 
an utama yang diajarkan oleh Islam. 

780 awaban yang sederhana dan tegas seperti tersebut di atas sangat me¬ 
lukai kecongkakan kaum Quraisy yang kaya. Mereka tak sudi duduk bersama-sama 
budak belian yang melarat, yang tak pernah mereka perlakukan sebagai manusia. 
Demikianlah mereka diuji. 
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larang mengabdi kepada mereka yang 
kamu seru selain Allah. Katakanlah: 
Aku tak mengikuti keinginan rendah 
kamu, karena jika demikian, aku men¬ 
jadi sesat, dan aku tidak menjadi go¬ 
longan orang yang terpimpin. 

57. Katakanlah: Sesungguhnya aku 
mempunyai tanda bukti yang terang 
dari Tuhanku, dan kamu mendusta¬ 
kan itu. Aku tak mempunyai apa yang 
kamu minta supaya disegerakan. Ke¬ 
putusan itu hanya kepunyaan Allah; Ia 
menceritakan Kebenaran, dan Ia ada 
lah sebaik-baik Pemberi keputusap^ 

58. Katakanlah: Sekiranya aku m 
punyai apa yang kamu minta s 
disegerakan, niscaya perka 
diputuskan antara aku 
Dan Allah itu lebih mengeta' 
orang yang lalim. 

59. Dan Ia menuJmBBjprbendahara- 
an 781 barang gMD^^»k ada yang tahu 
selain Dia. jfcjVi tahu apa yang ada di 
daratan^unM^itan. Dan tiada sehe¬ 
lai daw^S^jatuh melainkan Ia tahu 
akg*y\ dan tiada pula sebutir biji 
jd^lffiM^bumi yang gelap, dan tiada 
seS^i yang basah (hijau) dan kering, 
melainkan (semua itu) ada dalam Ki¬ 
tab yang terang. 782 
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781 Kata mafatih jamaknya kata miftah maknanya kunci, dan pula jamak¬ 
nya kata ma/fa/z_artinya tempat penyimpanan atau perbendaharaan (LL). Oleh 
sebab itu, dua makna itu dapat dipakai semua. 

782 Kitab yang terang adalah hukum sebab dan akibat. Daun jatuh artinya 
kekuatan untuk menyerap makanan telah habis; jadi, baik orang maupun bangsa 
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60. Dan Ia adalah Yang mengambil 
nyawa kamu pada malam hari, dan 
Yang tahu apa yang kamu usahakan 
pada siang hari, lalu Ia membangkit¬ 
kan kamu pada (hari) itu, agar waktu 
yang ditentukan dapat dipenuhi. Lalu 
kepada-Nya tempat kamu kembali, 
lalu Ia memberitahukan kepada kamu 
apa yang kamu lakukan. 







Ruku’ 8 
Keputusan Tuha 

61. Dan Dia ialah Yang Maha-unggul 
di atas hamba-Nya, dan Ia mengutus^ 
malaikat penjaga kepada kamu; sam¬ 
pai tatkala ajal mendatangi salah se 
rang di antara kamu, para (malaik 
Utusan Kami mematikan dia, d 
reka tak melalaikan kewajiban 
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62. Lalu mereka dikemb*kanJKpada 
Allah, Tuhan merel^™j\ng iVlaha- 
benar. SesungguhM^KiMbi itu ke¬ 
punyaan Dia, da^fc5i^^ Yang paling 
cepat dalam rnH^at perhitungan. 
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63. Kati 
matkj 


lakah yang menyela- 
lu dari bencana 784 di darat 


^ z 



„ A t* * 



akar^iBk Biji di tanah yang gelap artinya terutusnya Nabi Suci, karena, biji itu 
sudah ditentukan tumbuh menjadi pohon yang luar biasa besarnya. Yang basah 
(hijau) artinya umat yang sejahtera, dan yang kering artinya umat yang runtuh. 

783 Agaknya yang diisyaratkan di sini ialah disapubersihnya segala perla¬ 
wanan. Hal ini dijelaskan dalam ayat berikutnya. Hafazhah artinya malaikat penja¬ 
ga; lihatlah tafsir nomor 1269. 

784 Kata zhulumat (jamaknya kata zhulmat makna aslinya gelap ) artinya 
kesusahan, malapetaka, bencana, atau kesengsaraan (di laut). Atau berarti pula 
hari naas atau hari yang orang menemukan banyak kesukaran dan halangan 
(LL). 
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dan di laut (tatkala) kamu menyeru 
kepada-Nya dengan rendah hati dan 
dengan sembunyi: Jika Ia menyela¬ 
matkan kami dari (bencana) ini, nisca¬ 
ya kami menjadi golongan orang yang 
bersyukur. 

64. Katakanlah: Allah menyelamat¬ 
kan kamu dari (bencana) ini dan dari 
segala kesusahan, namun kamu tetap 
musyrik. 

65. Katakanlah: Dia ialah Yang Kuasa 
mengirim siksaan kepada kamu, darj^ 
atas kamu dan dari bawah kaki kami, 
atau melemparkan kamu dalam Re 
bingungan (dengan membuat ka 
menjadi bermacam-macam golong 
dan membuat sebagian ka 
sakan kekerasan sebagian 
Lihatlah bagaimana Kami m< rang 
ayat-ayat agar merekarfnen 
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785 Tiga 
(1) Siksaan dari A 
Ahzab, tatkalj 
orang, yanj 
yang bei 
diseraii||^ng] 
ba 
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Lan yang kelak dialami oleh musuh Nabi Suci adalah: 
ipa~angin puyuh yang mereka alami pada waktu Perang 
[uatal^nereka berkisar antara sepuluh sampai dua puluh ribu 
mudah dapat menghancurkan pasukan kecil kaum Muslimin 
>awah parit. Namun mereka lari tunggang-langgang karena 
tyuh; (2) siksaan dari bawah berupa musim kering yang menye- 
engsaraan kaum kafir Makkah selama tujuh tahun; (3) membuat mereka 
perlakuan keras kaum Muslimin dalam pertempuran, yang mula-mula 
kan oleh mereka sendiri, yang akhirnya menyebabkan hancurnya kekua¬ 
saan Egfum Quraisy. Sebagian mufassir berpendapat bahwa siksaan nomor satu 
dan nomor dua ialah siksaan oleh tangan para pemimpin dan siksaan oleh tangan 
rakyat jelata (FAb, Rz); dengan perkataan lain, kekejaman kaum borjuis dan ke¬ 
kejaman kaum proletar. Hendaklah diingat tiga macam siksaan itu dimaksud pula 
untuk para musuh Nabi Suci di kemudian hari. Peradaban kebendaan dunia Barat 
itu sebenarnya menelorkan keburukan-keburukan yang diuraikan dalam ayat ini, 
sebagai hukuman bagi orang-orang yang tak mengindahkan nilai-nilai rohani, dan 
nilai-nilai hidup yang tinggi. Mula-mula kaum kapitalis memperoleh kemenangan 
dan menindas kaum buruh; tetapi kini kaum sosialis atau kaum bolsyewis memba- 
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66. Dan umat dikau mendustakan itu, 
padahal itu adalah Kebenaran. Kata¬ 
kan: Aku bukanlah ditugaskan untuk 
memelihara kamu/ 86 



67. Bagi tiap-tiap ramalan adalah ba¬ 
tas waktu, dan kamu akan segera me¬ 
ngetahui (itu). 787 

68. Dan jika engkau melihat mereka 
berkata yang bukan-bukan tentang 
ayat Kami, maka berpalinglah dari 
mereka sampai mereka memasuki 
percakapan yang lain. Dan jika setan 
membuat engkau lupa, maka sesudal^ 
engkau ingat, janganlah engkau duduk 
lagi dengan kaum yang lalim. 

69. Dan dari orang-orang yang bert 
wa, tak akan diminta tanggun 
sedikit pun, tetapi (kewajiban) 
hanyalah memperingatkan agar 


© 
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las dendam terhadap j^sa^W*ara kapitalis. Lalu dua macam siksaan tersebut, 
ditumpangi dengana^^fc*ang nomor tiga. Kini di dunia dipecah menjadi berma¬ 
cam-macam golonpam yan^nasing-masing mempunyai tujuan untuk menghan¬ 
curkan lawanm^fl^Aekejaman manusia terhadap manusia lain, telah mencapai 
puncaknya,pernah terlintas dalam pikiran manusia di dunia. Kota- 
kota yang l#nut?fl%a penduduknya, dalam sekejap mata berubah menjadi kubur¬ 
an, dai^fc^Acuran besar-besaran inilah yang diisyaratkan sebagai hukuman yang 
palin^i^^^^gi peradaban materialis. Barangkali manusia belum pernah begitu 
biaaSI^Krti sekarang ini. 

780 Kalimat penutup ayat ini dapat pula diterjemahkan sebagai berikut: 
Aku bukanlah yang mengatur perkara kamu . Dua macam terjemahan itu sama 
saja artinya. 

787 Makna yang digunakan di sini adalah makna yang diberikan oleh LL 
sewaktu menjelaskan arti kata mustaqarr, yaitu tempat atau waktu, yang jika su¬ 
dah lewat, suatu barang tak dapat melanjutkan lagi; oleh sebab itu, berarti batas 
waktu. Naba’ artinya berita, oleh karena itu berarti ramalan yang memberitahu¬ 
kan kejadian yang akan datang. Menurut R, naba artinya pemberitahuan yang 
besar faedahnya. 
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ka menjaga diri dari kejahatan. 


70. Dan biarkanlah mereka yang 
mengambil agama mereka untuk ma¬ 
in-main dan senda gurau, dan yang 
telah tertipu oleh kehidupan dunia; 
dan peringatkanlah (mereka) dengan 
ini, agar tak ada jiwa akan dibinasakan 
dengan apa yang mereka usahakan. 

Ia tak mempunyai pelindung atau 
pemberi syafa’at selain Allah; dan se¬ 
kalipun ia tebus dengan segala macam 
tebusan, itu tak akan diterima. Mereka 
adalah orang yang dibinasakan dengar^ 
apa yang mereka usahakan. Mer^a 
mendapat minuman air mendidih crai 
siksaan yang pedih, karena merek 
kafir. 


4* o' 

• tf 






Dalil Keesaan Ilahi yan 

71. Katakan: Apakji^ami^fkan me¬ 
nyeru kepada ^I^YM^selain Allah, 
yang tak mengmiMU^an kami dan tak 
(pula) megA^n kami, dan (apakah) 
kami aJ^^^Wllik atas tumit kami 
setela»MiB%^emimpin kami? Seperti 
halA^V-ang yang setan-setan telah 

dia mengikuti hawa nafsu- 
menjadi bingung di bumi, 788 — 


emukakan oleh Nabi Ibrahim 






788 Kata istahwathu dari akar kata hawa (hawa nafsu atau keinginan 
rendah ), menurut penjelasan R berarti hamalat-hu ‘ala ittiba’I-l-hawa artinya ia 
menyebabkan dia mengikuti keinginan rendahnya, akhirnya pasti akan meng¬ 
alami kebingungan; ia tak menemukan jalan, sekalipun kawan-kawannya mengajak 
dia ke jalan yang benar. Sebaliknya, berserah diri kepada Allah, membuat orang 
mempunyai cita-cita hidup, dan membuat orang bekerja keras untuk mencapai cita- 
cita itu; dengan demikian, orang akan memperoleh sukses dalam hidupnya. Maka 
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Ia mempunyai kawan yang mengajak 
dia ke jalan yang benar, katanya: Mari 
bergabung. Katakan: Sesungguhnya 
pimpinan Allah adalah pimpinan 
(yang benar). Dan kami disuruh agar 
kami berserah diri kepada Tuhan sar- 
wa sekalian alam. 

72. Dan agar kamu menegakkan sha- 
lat dan bertaqwa kepada-Nya. Dan 
Dia ialah Yang kamu akan dihimpun 
kepada-Nya. 


73. Dan Dia ialah Yang menciptakan 
langit dan bumi dengan benar. Dai^^ ? 
pada hari Ia berfirman: Jadi, maka 
jadilah ia/ 88a Firman-Nya benar, da 
Dia mempunyai Kerajaan pada h 
tatkala terompet ditiup. 789 Yang ]^H 
tahu akan barang yang tak k 
dan yang kelihatan; dan Dia im ^Jig 
Maha-bijaksana, Yang Mjfca-wa^pMa. 
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dari itu, ayat berikutnw^hf^^^^t-nyebut Nabi Ibrahim sebagai teladan bagi orang 
yang berserah diri kepada Allah. 

788a Bias^mLkalmuft ini digunakan pada waktu terlaksananya perubahan 
besar — perubaMHfcJg menurut manusia tampak tak mungkin. 


789 

itu biasa 
jadiny 
dib 


enTfmnyai dua makna. Pertama berarti terompet; dan terompet 
p mengumpulkan orang banyak. Jadi, ini mengisyaratkan ter- 

si besar. Adapun yang dimaksud ialah hari Kiamat, tatkala manusia 
ntuk diadili; atau dapat pula mengisyaratkan kebangkitan rohani 
manTBIM^ng dilaksanakan oleh Nabi Suci, tatkala seluruh Bangsa Arab ditentukan 
untuk menerima hidup baru yaitu kehidupan rohani; atau mungkin pula mengisya¬ 
ratkan kebangkitan rohani yang lebih besar lagi tatkala seluruh manusia dtentukan 
untuk menerima hidup baru melalui kemenangan Islam. Kita diberitahu bahwa pa¬ 
da hari itu, kerajaan Allah akan berdiri tegak di bumi. Tetapi menurut mufassir lain 
lagi, kata shur itu jamaknya kata shurat artinya bentuk (S, LL). Adapun yang dimak¬ 
sud ialah, bentuk itu akan menjadi kenyataan sesudah ditiup; atau sebagaimana 
diterangkan oleh LL berdasarkan keterangan S, L dan T, berarti roh yang ditiupkan 
dalam bentuk badan orang mati. Adapun yang dimaksud dalam hal ini ialah hari 
Kiamat, atau kebangkitan rohani yang dilaksanakan oleh Nabi Suci. 
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74. Dan tatkala Ibrahim berkata ke¬ 
pada orang tuanya, Azar: 790 Apakah ^ ^ 

engkau mengambil berhala sebagai ^ tibjl 

Tuhan? Sesungguhnya aku melihat 
engkau dan kaum dikau berada dalam 
kesesatan yang terang. 


4 » 




J 



75. Dan demikianlah Kami perlihatkan 
kepada Ibrahim kerajaan langit dan 
bumi, dan agar ia menjadi golongan 
orang yang yakin. 791 

76. Maka tatkala malam melingkupi 
dia, ia melihat bintang. Ia berkata 
Inikah Tuhanku? 792 Maka tatkala (I^l 


^ ^ 11 ^ Air*' ** * 1 ? 




790 Apakah Azar itu ayah Nabj 
paman beliau, ini merupakan persoala 
ayah atau dapat pula berarti nenek m 
paman, karena Nabi Ismail dikatafl^^eb 
karena dua sebab. Pertama, karAa> 





W ’)Kejadian. Zurqani juga menerangkan bahwa 
him. Tetapi hendaklah diingat bahwa Eusebius 


uukah kakek beliau, ataukah 
diperdebatkan. Kata ab artinya 
LL). Dalam 2:133, kata ab berarti 
ab Nabi Ya’qub. Kesukaran ini timbul 
rnt Zy, para ahli silsilah (nassab) sepen¬ 
dapat bahwa ayah Nabi Ibrahim be^^ia Tarah atau Terah, yaitu nama ayah Nabi 
Ibrahim yang tersebut d»m 
Tarah adalah nama aj^^\bi 
mengucapkan kat a adi Atsar, yang kira-kira sama dengan Azar dalam 

bahasa Arab. Kea^M^fcjkedua ialah bahwa dalam ayat 14:41 diterangkan, bahwa 
ayah (iuaZzd)NaBy Ibralmn adalah orang mukmin, sedangkan dalam 9:114 dite¬ 
rangkan bah^B^attg tua (ab) Nabi Ibrahim menyembah berhala sampai matinya. 
Oleh setaA|^^aiWmemilih kata orang tua sebagai terjemahan kata ab. Sebagian 
mufassAbei^^Japat bahwa Azar adalah nama salah satu berhala, sedangkan mu- 
fass«|w\berpendapat bahwa Azar bukanlah nama orang melainkan kata benda 
;aTH^rtinya mukhti yang maknanya orang yang salah (Rz). 

u Memperlihatkan kerajaan langit dan bumi kepada Nabi Ibrahim, ar¬ 
tinya, Ihenganugerahkan pengertian tentang hukum alam kepada beliau, yaitu 
Sunnatullah yang bekerja di kerajaan langit dan bumi. Pengertian ini memberi ke¬ 
yakinan kepada beliau bahwa Allah itu penguasa alam semesta yang sejati dan Yang 
Maha-luhur di atas sekalian makhluk, sedangkan matahari, bulan, bintang dan ben¬ 
da-benda langit lainnya yang disembah oleh kaum Sabi’ah, hanyalah ciptaan Allah 
semata, dan tunduk kepada hukum-hukum-Nya. 

792 Kata hadza robbi makna aslinya ini Tuhanku, ini bukanlah kepercaya¬ 
an Nabi Ibrahim. Sebagaimana diterangkan dalam ayat sebelumnya, beliau beriman 
kepada Tuhan Yang Maha-esa. Kata-kata itu diucapkan sekedar untuk memperli- 
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tang) itu terbenam, ia berkata: Aku tak JST 

suka kepada barang yang terbenam. 

77. Kemudian tatkala ia melihat bulan 
terbit, ia berkata: Inikah Tuhanku? 

Maka tatkala (bulan) itu terbenam, ia 
berkata: Jika Tuhanku tak memimpin 
aku, niscaya aku menjadi golongan 
orang yang sesat. 

78. Lalu tatkala ia melihat matahari 
terbit, ia berkata: Inikah Tuhanku? 

Inikah yang paling besar? Maka tatka¬ 
la (matahari) itu terbenam, ia berkata: 

Wahai kaumku, sesungguhnya aku inj 
lepas dari apa yang kamu sekutukan 
(dengan Allah). 

79. Sesungguhnya aku menghadajjk 
wajahku, dengan lurus, kepada 



hatkan keheranannya, atau 
mudian mereka disadark 
mereka bahwa apa } 
dengan demikian, t 
berhala, melaink 
adalah bentuk 
Kalimat p e 
an yang te^ 



[tuk m^iunjukkan kepercayaan kaumnya, yang ke- 
keSnahan mereka dengan menunjukkan kepada 
ebut tuhan, itu dapat lenyap di sembarang waktu, 
disembah. Orang-orang itu bukan saja menyembah 
embah benda-benda langit. Atau, kata hadza robbi 
ertanyaan, yang dibuang alifnya (alif adalah huruf tanya), 
engisyaratkan tak setujunya Nabi Ibrahim (Rz). Penjelas- 
pcangan inilah yang kami pilih. 

lah diingat, bahwa Nabi Ibrahim belum pernah menyembah berhala 
mamfcnj »ei^-benda langit seperti kaumnya. Dalam ayat 74 diutarakan bahwa 
beliar^fckcela kaumnya karena menyembah berhala, dan ayat 75 mengutarakan 
bahwa beliau beriman kepada Tuhan Yang Maha-esa. Selanjutnya dalam ayat 83 
diterangkan seterang-terangnya bahwa apa yang diutarakan di sini adalah alasan 
Nabi Ibrahim untuk menginsyafkan kaumnya karena menyembah tuhan-tuhan 
palsu: “Dan inilah tanda bukti Kami yang Kami berikan kepada Ibrahim untuk me¬ 
lawan kaumnya”. Adapun keyakinan Nabi Ibrahim akan adanya Allah, ini diterang¬ 
kan seterang-terangnya dalam ayat 74 dan 75; dan dalam ayat berikutnya beliau 
dikatakan memberi tanda bukti untuk meyakinkan kaumnya yang bersalah karena 
menyembah benda-benda langit, yang benda-benda langit itu sendiri tunduk kepa¬ 
da undang-undang Ilahi. 
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ta langit dan bumi, dan aku bukanlah ffiu-j ^ 

golongan orang yang musyrik. 


80. Dan kaumnya membantah dia. 
Ia berkata: Apakah kamu berbantah 
dengan aku tentang Allah, dan sesung¬ 
guhnya Ia telah memimpin aku. Dan 
aku sedikit pun tak takut kepada apa 
yang kamu sekutukan dengan Dia, ke¬ 
cuali apa yang dikehendaki Tuhanku. 
Tuhanku mencakup segala sesuatu 
dengan ilmunya. Apakah kamu tak 
ingat? 

81. Dan bagiamana aku takut kepMa 
apa yang kamu sekutukan, padana 
kamu tak takut menyekutukan 
yang untuk itu Ia tak menur 
wewenang kepada kamu, 
manakah di antara dua gol 
lebih berhak memperoleh Ke nan, 
jika kamu tahu? 

82. Adapun o yang ber¬ 

iman, dan t^ ^Icampur-baurkan 
iman merel^^ ;an kelaliman, mere¬ 
ka akan^agnffl oleh keamanan, dan 
merel»b^« ^alan yang benar. 
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Ruku’ 10 

Para Nabi keturunan Nabi Ibrahim 


83. Dan inilah tanda bukti Kami yang 
Kami berikan kepada Ibrahim untuk 
melawan kaumnya. Kami meninggikan 
derajat orang yang Kami kehendaki. 
Sesungguhnya Tuhan dikau itu Yang 
Maha-bijaksana, Yang Maha-tahu. 



(p ? 
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84. Dan Kami berikan kepadanya Is¬ 
hak dan Ya’qub. Masing-masing telah 
Kami beri petunjuk; dan sebelumnya, 
Nuh telah Kami beri petunjuk, demi¬ 
kian pula keturunannya. 793 Daud dan 
Sulaiman dan Ayub dan Yusuf dan Mu¬ 
sa dan Harun. Dan demikianlah Kami 
mengganjar orang-orang yang berbuat 
baik (kepada orang lain) 

85. Dan Zakaria dan Yahya dan ‘Isa 
dan Ilyas; semuanya adalah golongan 
orang yang tulus; 
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86. Dan Isma’il dan Alyasa’ dan Yunu^ j* 
dan Luth; dan semuanya Kami buat 
melebihi bangsa-bangsa. 


87. Dan dari ayah-ayah mere ka^d 
keturunan mereka dan saudar 
ka. 793a Dan Kami memilih mer 
memimpin mereka pac^ jalaj^ y^ng 
benar. 



793 Semua disebutkan namanya adalah keturunan Nabi Ibra¬ 

him; Nabi Ibrahin^Sklah kRurunan Nabi Nuh. Oleh karena itu, kata keturunan¬ 
nya dapat beraroBfc«unan Nabi Ibrahim atau keturunan Nabi Nuh. Hanya ada 
kesukaran saAj^k^iartikan keturunan Nabi Ibrahim, yakni tentang Nabi Luth 
bukan ketiAnaiWJju Ibrahim, melainkan kemenakan beliau. Tetapi sebagaimana 
diterai}|fc|^Kilam 2:133, paman disebut ayah, maka kemenakan dapat pula disebut 
ketruAnai 

d diutarakan nama delapan belas Nabi. Mereka tak disebut secara kro¬ 
nologis (urutan waktu). (Lihatlah Surat berikutnya yang meriwayatkan sejarah para 
Nabi besar menurut urutan waktu yang sesungguhnya). Mengapa di sini para Nabi 
disebutkan dalam berbagai kelompok, ini disebabkan adanya aspek khusus dalam 
kehidupan mereka, dan inilah sebabnya mengapa kalimat penutup dari tiga ayat 
yang menerangkan tiga kelompok para Nabi ini berlain-lainan. 

793a Bukan saja para Nabi yang disebutkan namanya dalam ayat tersebut, 
dibuat melebihi bangsa-bangsa di zamannya, melainkan pula ayah mereka, saudara 
mereka, keturunan mereka juga dikaruniai kemuliaan, sekalipun mereka bukan 
Nabi. 
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88. Inilah pimpinan Allah yang dengan 
ini Ia memimpin siapa yang Ia kehen¬ 
daki di antara hamba-hamba-Nya. Dan 
jika mereka musyrik, niscaya sia-sialah 
apa yang mereka kerjakan. 794 

89. Mereka adalah orang-orang yang 
telah Kami beri Kitab dan hukum dan 
nubuwah. 795 Maka dari itu jika mereka 
mengafiri ini, niscaya ini akan Kami 
serahkan kepada kaum yang tak meng- 
kafiri ini. 


90. Mereka adalah orang yang telab^ * 
diberi petunjuk oleh Allah, maka ikj^i- 
lah petunjuk mereka. Katakanlah: Un 
tuk ini, aku tak minta ganjaran ke 
kamu. Sesungguhnya (Qur’an) 
dak lain hanya Juru ingat ba 
bangsa. 796 




794 Jika sekirai 
mereka tak akan ada 
ses dalam tugas 
dosa syirk sepai 

795 




par^Maoi itu menyekutukan Allah, niscaya perbuatan 
d^5 an demikian, mereka tak akan memperoleh suk- 
enunjukkan bahwa tak ada Nabi yang menjalankan 
mereka. 

diberi tiga macam pemberian. Pertama, Kitab atau Wa¬ 


hyu Ilahi 
dari' 
kum, 


ugerahkan kepada mereka, yaitu risalah yang mereka terima 
mimpin umatnya ke jalan yang benar. Yang kedua ialah hu- 
uasaan untuk mengadili. Ini menunjukkan bahwa tiap-tiap Nabi 
enerima kekuasaan dari Allah, dan dengan hukum Allah inilah mereka 
matnya. Yang ketiga ialah nubuwwah artinya ramalan atau kepandaian 
at ramalan. Kitab berisi petunjuk untuk memimpin umat, dan nubuwwah 
adalabramalan yang dimaksud untuk memperkuat iman. Jadi, lama sebelum Nabi 
Muhammad menerima Kitab Suci yang diawali dengan kalimat: Bacalah dengan 
nama Tuhan dikau (96:1), beliau telah dikaruniai kepandaian membuat ramalan. 
Banyak sekali ramalan beliau yang disebutkan dalam Hadits, yang bukan merupa¬ 
kan bagian dari Kitab Suci Qur’an. Nabi tanpa kitab tak ada artinya, demikian pula 
Rasul tanpa risalah juga tak ada artinya. 

796 Nabi Suci disuruh mengikuti petunjuk sekalian Nabi yang sudah-sudah, 
karena beliau Nabi untuk segenap bangsa yang dahulu pernah kedatangan Nabi. 
Oleh karena itu, pada penutup ayat ini Qur’an disebut sebagai Juru ingat; ini me- 
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Ruku’ 11 

Kebenaran Wahyu Ilahi 


91. Dan mereka tak menghargai Allah 
dengan penghargaan yang pantas di¬ 
berikan kepada-Nya, tatkala mereka 
berkata: Allah tak menurunkan apa- 
apa kepada manusia. 797 Katakan: Sia¬ 
pakah yang menurunkan Kitab yang 
dibawa oleh Musa, (yaitu) nur dan 
petunjuk bagi manusia, yang kamu 
bikin menjadi lembaran-lembaran 798 


t JL 1*1 ? 4U < S 
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ian 


; sa y< 


■ 5 dahulu pernah 

l^abi bangsa yang 
ilikij^ala kemuliaan yang 


nunjukkan bahwa Qur’an itu dimaksud untuk sekali 
menerima juru ingat. Sebenarnya Nabi Suci itu n^r 
telah berlalu sebelum beliau; oleh karena itu iau 

dahulu diberikan kepada masing-masing Nabi. _ 

797 Kata qadr maknanya macam-n^am^fcy^fiengartikan ayat ini: me¬ 
reka tak menghargai Allah dengan penghwmmiwjng pantas diberikan kepada- 
Nya; Abu Al-‘Aliyyah mengartikan demik®ijAnBPca tak menyifati Allah dengan 
sifat yang pantas bagi-Nya; dan Ald^^Kml^artikan demikian: mereka tak me¬ 
ngenal Allah sebagaimana mereka^ap^^engenal Dia (Rz). Kalimat Allah tak 
menurunkan apa-apa kepada manusi AJrarti penyangkalan total terhadap peng¬ 


ejawantahan Allah kepada 
wahyu yang diturunkan k§ 
Qur’an sebagai basyar A 
mula-mula menga 
sudah-sudah, sep 
yang telah me 
tangnya seo 


tasia, jtolaapat pula berarti penyangkalan terhadap 
LaVabi^ici, yang berulang-ulang disebutkan di dalam 


al 


:ilaum 


seorang 
kaum ^ 
diraaialk 
dap 


usia biasa. Jawaban terhadap tuduhan mereka, 
anya orang-orang yang percaya kepada wahyu yang 
hudi dan Nasrani. Mereka diberitahu bahwa Tuhan 
Kitab kepada Nabi Musa yang berisi ramalan tentang da- 
B^mg seperti Nabi Musa, adalah juga Tuhan yang mengutus 
yairg^eperti Nabi Musa untuk memenuhi ramalan tersebut. Baik 
maupun kaum Nasrani mempunyai kepercayaan bahwa Nabi yang 
jiingga saat ini belum muncul. Satu-satunya jawaban mereka terha- 
yang terang benderang itu ialah, bahwa mereka tak menyebut-nyebut 
atau membicarakan ramalan itu sama sekali — dan kebanyakan kamu sembunyi¬ 
kan. Kendati orang tak percaya sedikit pun kepada wahyu, seperti halnya kaum pe¬ 
nyembah berhala dari Arab, mereka tak dapat menyangkal adanya persamaan yang 
mencolok antara dua Nabi itu. Akan tetapi mereka diberitahu bahwa bukti tentang 
wahyu adalah dalam ilmu yang diberikan oleh Qur’an — kamu diajarkan apa yang 
kamu dan orang tua kamu tak tahu. 

798 Qarathis jamaknya kata qirthas artinya kertas. Adapun yang dimak¬ 
sud adalah, bahwa kitab itu ditulis di atas kertas yang berhamburan, sebagian di¬ 
perlihatkan, dan sebagian lagi disembunyikan. Kitab itu tak utuh lagi, oleh sebab itu 
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(yang berhamburan), yang kamu per¬ 
lihatkan, dan yang kebanyakan kamu 
sembunyikan? Dan kamu diajarkan 
tentang apa yang kamu dan orang tua 
kamu tak tahu. Katakanlah: Allah. La¬ 
lu biarlah mereka main-main dengan 
cakap-angin mereka. 

92. Dan inilah Kitab yang Kami tu¬ 
runkan, Yang diberkahi, yang membe¬ 
tulkan (Kitab) yang ada sebelumnya, 
dan agar engkau memperingatkan ibu 
kota 799 dan orang-orang sekelilingnya. 
Adapun orang-orang yang beriman ke¬ 
pada Akhirat, mereka beriman kep^a 
itu, dan mereka memelihara shala] 
mereka. 

93. Dan siapakah yang lebih 1; 
pada orang yang membuat-jfiT! 
hongan terhadap Allah, atau j efR5ta: 
Wahyu telah dianuge^AkanLe^aaku; 
padahal tak ditururJiy^ah™ apa pun 
kepadanya; dan^mjM%ng yang ber¬ 
kata: Aku da»^M^^hyukan seperti 
apa yang jd^jlmikan oleh Allah. 800 
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;kai^%agai lembaran-lembaran yang berhamburan. 

Ummul-qura adalah julukan kota Makkah; adapun makna aslinya ibu 
Lpa kota Makkah disebut ummul-qura, ini bukanlah hanya disebabkan 
:ota itu menjadi pusat pemerintahan dan pusat rohani Tanah Arab, mela¬ 
inkan pula karena kota itu menjadi pusat rohani dunia — ibu kota yang sebenarnya 
bagi seluruh dunia. 


8oo Tak ada kata-kata yang menunjukkan bahwa yang dituju ayat ini 
adalah nabi palsu yang mengaku Nabi menjelang berakhirnya hidup Nabi Suci, de¬ 
ngan demikian ayat ini diturunkan menjelang akhir di Madinah. Ayat ini hanyalah 
menerangkan, dengan bentuk kalimat yang berlainan, Kebenaran yang diuraikan 
dalam Surat ini, ayat 21,144,157 dan 39:32. Ini hanya menyatakan bahwa Nabi Suci 
bersih dari perbuatan membuat-buat kebohongan terhadap Allah.; kalimat: “atau 
berkata, Wahyu yang telah dianugerahkan kepadaku; padahal tak diturunkan wa- 
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Dan sekiranya engkau melihat tatkala 
orang lalim mengalami sakaratul- 
maut (sakitnya kematian), dan para 
malaikat mengulurkan tangan mereka 
(sambil berkata): Keluarkanlah nyawa 
kamu. Pada hari ini kamu akan diba¬ 
las dengan siksaan yang hina karena 
kamu berkata yang tak benar terhadap 
Allah, dan (karena) kamu besar kepala 
terhadap ayat-ayat-Nya. 


J P 
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94. Dan sesungguhnya kamu datang 
kepada Kami satu demi satu sebagai¬ 
mana Kami menciptakan kamu se¬ 
mula, dan apa yang Kami karuniakai^ >£ 
kepada kamu, kamu tinggalkan di J* 
belakang kamu. Dan Kami tak meliha" 
bersama-sama kamu, para perang 
ra kamu yang kamu katakan 
mereka itu para sekutu (Allah 
langan kamu. Sungguh telah p 
yang mengikat antara ka^rfu, d^Mah 
lenyap dari kamu apajAuSkanm kata¬ 
kan itu. 801 
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Ruku’ 12 

nangan akhir bagi Kebenaran 


ihnya Allah itu yang me- 
>iji-bijian dan biji kurma. 
Larkan yang hidup dari yang 








hyu apa pun kepadanya”, ini hanya menjelaskan kalimat sebelumnya, yakni: “orang 
yang membuat-buat kebohongan terhadap Allah”, sedangkan kalimat: “Aku dapat 
mewahyukan seperti apa yang diwahyukan oleh Allah”, adalah ucapan orang yang 
menolak beriman kepada kebenaran Wahyu Ilahi, atau “yang menolak” Wahyu Ilahi 
sebagaimana diuraikan di tempat lain. 

801 Artinya, mereka yang kamu pertahankan sebagai sekutu Allah, tak 
dapat menolong kamu sedikit pun. 
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mati, dan mengeluarkan yang mati 
dari yang hidup. Itulah Allah. Lalu ba¬ 
gaimana kamu dibelokkan. 802 


96. Yang menyingsingkan pagi hari; 
dan Dia membuat malam untuk isti¬ 
rahat, dan (membuat) matahari dan 
bulan untuk perhitungan. Ini adalah 
ketentuan dari Yang Maha-perkasa, 
Yang Maha-tahu. 803 




/ 


97. Dan Dia ialah Yang membuat bin¬ 
tang-bintang untuk kamu, agar dengan 
itu kamu mendapat petunjuk dalam- 
kegelapan di daratan dan di lautan. Jt- 
sungguhnya Kami telah menjelasKai 
ayat-ayat kepada kaum yang tahu. 804 

98. Dan Dia ialah Yang menu 
kamu dari jiwa satu, lalu ( 
adalah tempat peristirahata 
pat penyimpanan. S^^mgg^i 
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802 
yang menabur 
lama kemudi 
ri yang ma 
rohanin 
kemati 


melaksanakan dakwah, dimisalkan sebagai orang 
aupun kelihatannya hilang dalam tanah, tetapi tak 
enjadi pohon yang besar. Mengeluarkan yang hidup da- 
engeluarkan bangsa yang hidup dari Bangsa Arab yang mati 
engeluarkan yang mati dari yang hidup, ini mengisyaratkan 
suatu bangsa, yang dahulu pernah dikaruniai kehidupan rohani 


^hyu Ilahi. 

Kegelapan yang merajalela di bumi akan segera dilenyapkan dan di- 
;ngan sinar terang; sama halnya seperti menyingsingnya pagi hari, gelap 
berganTi terang. 

804 Menurut literatur agama, bintang itu ibarat sinar kecil yang memberi 
petunjuk kepada manusia. Nabi Suci diibaratkan matahari, dan orang-orang yang 
menerima cahaya dari beliau dan melimpahkannya kepada orang lain, diibaratkan 
bintang. Ada satu Hadits yang berbunyi: “Para sahabatku bagaikan bintang; barang- 
siapa di antara mereka kamu ikuti, kamu mengikuti jalan yang benar” (Msh. 27:12). 
Hadits ini dapat dikiaskan seperti berikut: Tuhan yang menciptakan cahaya untuk 
memberi petunjuk kepada kamu di alam fisik, pasti tak akan lalai memberi petunjuk 
kepada kamu di alam rohani. 
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mi telah menjelaskan ayat-ayat kepada 
kaum yang mengerti. 805 

99. Dan Dia ialah Yang menurunkan 
air dari awan, lalu dengan itu Kami 
keluarkan tunas segala tumbuh-tum¬ 
buhan, lalu dari (tunas) itu Kami ke¬ 
luarkan (daun) yang menghijau, yang 
dari (daun) itu Kami keluarkan biji-bi¬ 
jian yang bertandan-tandan; dan dari 
pohon kurma, dari mayangnya keluar 
setandan buah kurma yang mudah di¬ 
raih; demikian pula kebun anggur dan 
zaitun dan delima, yang serupa dan 
tak serupa. Lihatlah buahnya tatkala i£ # 
berbuah dan masaknya. Sesungguhnya 
dalam hal ini adalah tanda bukti ba 
kaum yang beriman. 

100. Dan mereka mengang 
sebagai sekutu Allah, padahal 
Yang menciptakan (jin)^tu, dmi ^me¬ 
reka mengakukan AM^nei^myai 
anak laki-laki dan^maB^^rempuan, 
tanpa pengetahu»TW||kit pun). Ma- 
ha-suci Dia d^^^aha-luhur Dia dari 
sifat-sifat jafejESva sifatkan (kepa- 
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[ustaqar (tempat peristirahatan ), berasal dari kata qarra artinya 
menemf^^tap di tempat, atau beristirahat, (kata istiqarra juga sama artinya). 
Mustauda {tempat menyimpan ) berasal dari kata istauda’a artinya menitipkan 
harta untuk disimpan, atau dari wadu’a artinya menjadi tenang. Dua kata itu di¬ 
terangkan oleh para mufassir dengan berbagai makna. Misalnya kata mustaqarr 
diartikan pinggang ayah, dan mustauda’ diartikan rahim ibu, yang berarti pria 
dan wanita (AH); atau kata mustaqarr berarti kehidupan dunia, dan mustauda’ 
berarti kuburan, sehingga kata-kata itu berarti, yang sebagian hidup dan sebagian 
lagi mati; atau kata mustaqarr berarti anugerah terakhir yang kekal, dan mustau¬ 
da’ berarti bertinggal atau mempercayakan; bertinggal ialah hidup di dunia, dan 
mempercayakan ialah kembali kepada Tuhan (AH). 
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da-Nya). 806 


Ruku’ 13 

Kemajuan tahap demi tahap 


101. Pencipta langit dan bumi yang 
mengagumkan. Bagaimana Dia mem¬ 
punyai anak laki-laki padahal Dia tak 
mempunyai istri? Dan Dia mencipta- 
kan segala sesuatu dan Dia itu Yang 
Maha-tahu segala sesuatu. 807 

102. Itulah Allah, Tuhan kamu. Tak 
ada Tuhan selain Dia; Yang mencip 
takan segala sesuatu; maka dari^u 
mengabdilah kepada-Nya; dan Dia it 
Yang menguasai segala sesuatu. 
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103. Penglihatan tak dapat 
kau Dia, dan Dia menjangk 
penglihatan; dan Dia itu Yan 
tahu, Yang Maha-wasa4ida. 808 
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104. Sungguh tj 
mu tanda bui 
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;rang dari Tuhan 


igrlisyaratkan di sini ialah ajaran dualisme agama Majusi, yang 
mengi^^bal^W%Allah ialah Yang menciptakan kebaikan, sedangkan setan yang 
mejA^^an kejahatan, atau mungkin pula mengisyaratkan kepercayaan Bangsa 
ib^cS^ jin mempunyai kekuasaan mencampuri urusan manusia, atau dapat 
lat nasib baik atau nasib buruk. Jadi, kata jin di sini berarti setan, dan dapat 
pula berarti jin. 

807 Ayat ini dan ayat berikutnya melukiskan Maha-mulianya Ketuhanan 
Yang Maha-esa. Mengakukan anak laki-laki kepada Tuhan itu sama dengan meng¬ 
akui bahwa Tuhan mempunyai isteri; jika tidak, maka kata anak laki-laki hanya 
dapat diartikan sebagai kalam ibarat, lihatlah tafsir nomor 161. 

808 Penglihatan mata wadag manusia hanya bekerja dalam batas-batas 
yang sempit, dan hanya melihat barang-barang wadag pula dan tak dapat menjang¬ 
kau Tuhan Yang tak terbatas. Allah itu Yang Maha-halus, Yang hanya dapat dilihat 
oleh mata rohani. 
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kamu; maka barangsiapa melihat, ini 
adalah untuk kebaikan dia sendiri; dan 
barangsiapa buta, ini adalah kerugian 
dia sendiri. Dan aku bukanlah penjaga 
bagi kamu. 

105. Dan demikianlah Kami meng¬ 
ulang ayat-ayat, dan agar mereka 
berkata: Engkau telah mempelajari; 
dan agar Kami menjelaskan itu kepada 
kaum yang tahu. 

106. Ikutilah apa yang diwahyukan 
kepada engkau dari Tuhan dikau — tak 
ada Tuhan selain Dia; dan berpaling^ 
lah dari orang-orang musyrik. 

107. Dan jika Allah menghendaki, 
reka tak akan musyrik. Dan Ka 
membuat engkau sebagai penj 
mereka, dan engkau tak dite 
untuk mengawasi merek 

108. Dan jangankurreH^ mencaci 

maki apa yang^«iH%^ seru selain 
Allah, agar mj| o ]A tak mencaci maki 
Allah dengj^TBM^ihi batas, karena 
tak pun>^pS|^ahuan. Demikian ti- 
ap-tiajjj^At Kami buat amal mereka 
tanj^^: lalu kepada Tuhan sa- 

jalal^Hl^pat mereka kembali, lalu Ia 
akan memberitahukan kepada mereka 
apa yang mereka lakukan. 809 
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809 Di sini kaum Muslimin dilarang mencaci-maki berhala yang disem¬ 
bah oleh umat lain, sekalipun penyembahan berhala itu dicela oleh Allah dengan 
kata-kata yang pedas. Dapat ditambahkan di sini bahwa pada waktu kota Makkah 
jatuh ke tangan Nabi Suci, pembersihan berhala dari Ka’bah tak bertentangan sama 
sekali dengan ayat ini, karena mencaci-maki berhala dan membasmi penyembahan 
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109. Dan mereka bersumpah demi 
Allah dengan sekuat sumpah mereka, 
jika tanda bukti datang kepada mere¬ 
ka, mereka pasti akan mengimani itu. 
Katakanlah: Tanda bukti itu ada pada 
Allah. Dan apakah yang membuat 
kamu tahu bahwa apabila itu datang, 
mereka tak akan beriman? 810 

110. Dan Kami balikkan hati mereka 
dan penglihatan mereka, sebagaimana 
mereka pada awal mulanya tak meng¬ 
imani itu; dan Kami membiarkan 
mereka dalam pendurhakaan mereka^ 
membabi buta kebingungan. 811 










berhala tidaklah sama. 

Perbuatan yan 
perbuatan baik, 
yang tampak b a 
lihatlah ayat 
8io 
da 



i diftakan dibuat tampak indah bagi manusia, ialah 
tul baik menurut pikiran dan kesadaran batin; bukan 
ayalan, sedang perbuatan itu sebetulnya tidak baik; 


ci masih berada di Makkah tatkala bermunculan banyak tan- 
enaran beliau, namun mereka tetap menuntut tanda bukti . 
diisyaratkan di sini ialah tanda bukti tertentu, yaitu tanda bukti 
ncurnya kekuatan mereka. Jawaban atas tuntutan itu ialah, tanda bukti 
a Allah. Kata-kata ini menerangkan seterang-terangnya bahwa tanda 
ng mereka tuntut pasti akan datang dan Allah kuasa memperlihatkan segala 
macanftanda bukti. Namun mereka tak mau beriman. Tanda bukti pertama tentang 
hancurnya kekuatan kaum Quraisy terjadi dalam perang Badar, namun mereka te¬ 
tap tak mau beriman. 

8 n Hati dan penglihatan mereka dibalikkan artinya Allah membiarkan 
mereka dalam keterlaluan mereka, sebagaimana diuraikan dalam ayat itu sendiri. 
Ini disebabkan perbuatan mereka sendiri; karena pada waktu kebenaran pertama 
kali datang kepada mereka, mereka menolak itu. Jika mereka menolak kebenaran 
dan mengambil sikap bermusuhan, hati mereka semakin jauh dari kebenaran, dan 
semakin jauh mereka dari kebenaran itulah yang disebut hati mereka dibalikkan. 
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JUZ VIII 


Ruku’ 14 

Perlawanan kaum musyrik 


111. Dan sekalipun Kami turunkan 
malaikat kepada mereka, dan orang- 
orang mati berbicara kepada mereka, 
dan Kami kumpulkan segala sesuatu di 
hadapan mereka, mereka tak akan ber¬ 
iman, kecuali jika Allah menghendaki; 
tetapi kebanyakan mereka bodoh. 812 

112. Dan demikianlah bagi tiap-tiap 
Nabi, Kami buatkan musuh, setan 
setan manusia dan jin, 813 sebagian 
mereka membisikkan sebagian ya 
lain dengan ucapan yang indah unt 
menipu (mereka). Dan jika 
dikau menghendaki, niscaya 
tak mengerjakan itu, maka biar 
mereka dengan apa yangAere^buat- 
buat. 
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812 PersQ^Ta\yangTf!bicarakan dalam ayat 111, dilanjutkan lagi di sini. Me¬ 
mang sebagiarryang selalu mengambil sikap bermusuhan terhadap Kebe¬ 
naran, sehimj^bg^eKPmenutup telinga terhadap semua pembicaraan yang cukup 
berai asan ^kra^M^jmpin kejahatan semacam itulah yang dibicarakan dalam ayat 
ini; lih|Aj^»^at berikutnya. Turunnya malaikat berarti terlaksananya keputusan 
hulmj^WM^ka. Orang-orang mati berbicara mengisyaratkan orang-orang yang 
mar^fclinya dihidupkan kembali (6:122), atau mengisyaratkan kesaksian orang- 
orang yang telah meninggal dunia sebelum Nabi Suci yang ditulis dalam catatan 
mereka. Yang dimaksud dikumpulkannya segala sesuatu ialah, dikumpulkannya 
segala sesuatu yang bertalian dengan hukuman mereka. Adapun artinya ialah, se¬ 
bagian musuh Nabi Suci ialah begitu buta, sehingga tanda bukti yang paling terang 
pun tak dapat meyakinkan mereka. 

813 Tampaknya yang dimaksud manusia dan jin di sini ialah, manusia 
biasa dan manusia pemimpin yang saling membisikkan cerita yang dibalut dengan 
kepalsuan. Lihatlah tafsir nomor 822 yang membahas kata jin dengan seterang- 
terangnya. 
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113. Dan agar hati orang-orang yang 
tak beriman kepada Akhirat, condong 
ke arah itu, dan agar mereka merasa 
puas dengan itu, dan agar mereka 
memperoleh apa yang mereka per¬ 
oleh. 

114. Apakah akan kucari seorang 
hakim selain Allah, padahal Dia Yang 
menurunkan Kitab yang jelas kepada 
kamu. Dan orang-orang yang Kami be¬ 
rikan Kitab tahu, bahwa itu diturunkan 
dari Tuhan dikau dengan benar, maka 
janganlah engkau menjadi orang yang^ 
membantah. 
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115. Dan sempurnalah firman Tu, 
dikau dengan benar dan adil. D 
seorang pun dapat menguba 
Nya; dan Dia itu Yang Map 
ngar, Yang Maha-tahu. 814 
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116. Dan jika eng' 
nyakan orang 
menyesatkan, 
Mereka h 
laka, d, 
berd 


en^iti keba- 
ereka akan 
ari jalan Allah, 
uti dugaan be- 
tiada lain hanyalah 
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Lgguhnya Tuhan dikau — 
dh tahu siapa yang tersesat dari 
jalan-Nya, dan Dia lebih tahu siapa 
yang mengikuti jalan yang benar. 

118. Maka makanlah apa yang (di¬ 
sembelih dengan) disebut nama Allah, 
jika kamu beriman kepada ayat-ayat- 
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814 Di sini^irman berarti ramalan; lihatlah tafsir nomor 770. 
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Nya. 


815 


119. Dan apakah yang menyebabkan 
kamu tak mau makan apa yang (di¬ 
sembelih dengan) disebut nama Allah, 
padahal Ia telah menjelaskan kepada 
kamu apa yang Ia haramkan kepada 
kamu — kecuali apa yang kamu terpak¬ 
sa memakan itu. 8l5a Dan sesungguhnya 
banyak sekali orang yang menyesatkan 
(orang lain) dengan hawa nafsu mereka 
karena tak punya ilmu. Sesungguhnya 
Tuhan dikau — Dia itu lebih tahu akan 
orang-orang yang melampaui batas. 

120. Dan singkirilah dosa lahir dari 
dosa batin. Sesungguhnya orang yang 
mengerjakan dosa, mereka akan dih 
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hanya memakan binatan 



815 Untuk tegaknya ajaran yang menjadi tujuan Surat ini, 

perlu sekali dibasmi segala macam p^kfH^nyembahan berhala, yang antara lain 
berupa penyembelihan binatang deng AJenyebut nama suatu berhala. Ayat 119- 
122 membahas pokok perso^n yan^ membicarakan satu perintah supaya orang 

dis^bi 


>elih dengan menyebut nama Allah. Kaum 


Muslimin diizinkan 
yang digariskan di s 
Tak sangsi lagi 
minkan kuran 
Allah, kare 
binatang. 


atang untuk dimakan, asalkan memenuhi syarat 
binatang disembelih, harus disebut nama Allah, 
utan nyawa, sekalipun itu nyawa binatang, mencer- 
asa hormat terhadap kehidupan; namun itu diizinkan oleh 
gan jasmani manusia memerlukan sekali makan daging 
lipun ini diizinkan, orang harus memenuhi suatu syarat, yaitu 


pada w^fcyjnatang itu disembelih, harus menyebut nama Allah. Ini dimaksud un¬ 
tuk u^ngE^^an manusia bahwa tindakan ini hanya diperbolehkan atas izin Allah 
dem^fclenuhi kebutuhan yang amat penting. Jadi, perintah membasmi segala 
macam penyembahan berhala, ini didasarkan atas alasan-alasan moral, dan pula, 
sebagai tindakan keamanan terhadap berkembangnya kebiasaan kurang menaruh 
hormat terhadap kehidupan, yang ini merupakan aspek yang menyedihkan dalam 
perkembangan peradaban materialisme zaman sekarang. 

8i5a Yang dimaksud disini ialah apa yang disebutkan dalam wahyu permu¬ 
laan, yaitu tentang diharamkannya bangkai dan darah, dan daging babi dan bina¬ 
tang yang disembelih dengan disebut selain nama Allah; lihatlah 16:115. Persoalan 
ini disebutkan lagi dalam ayat 146 di Surat ini dan dalam 2:173, dan disebutkan lebih 
terperinci lagi dalam 5:3. Dua Surat belakangan ini adalah wahyu Madaniyah. 
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las dengan apa yang mereka usahakan 

8i5b 
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121. Dan janganlah kamu makan apa 
yang (disembelih dengan) tak disebut 
nama Allah, dan sesungguhnya itu 
adalah durhaka. 816 Dan sesungguhnya 
setan membisikkan kepada kawan- 
kawannya supaya bertengkar dengan 
kamu; dan jika kamu menuruti mere¬ 
ka, niscaya kamu akan menjadi orang 
yang musyrik. 

Ruku[ ^ 
Pemimp 

122. Apakah orang yang telah 
lalu Kami hidupkan lagi, dan ke 
nya Kami beri cahaya yang 
dia berjalan di antara ma 
dengan orang yang perumpaiMMmnya 
seperti orang yang be*4da d^m kege¬ 
lapan yang ia tak dA&nkeluar dari si- 


& 







> 












pandangan moral yang sangat rendah saja yang menganggap 
bahwa ^•j^JusTlbenci hanyalah dosa terhadap masyarakat. Di sini kaum Mus¬ 
limin ™uruM%>aya membenci semua dosa, baik dosa lahir maupun dosa batin. 
Seb«wd^a, yang menjalankan dosa lahir itu masih kecil jumlahnya dibandingkan 

ig yang bersalah karena menjalankan dosa batin. 

.6 Menurut ayat ini, kaum Muslimin hanya diizinkan makan daging bina¬ 
tang yaTig disembelih dengan disebut nama Allah. Akan tetapi di dalam 5:5, kaum 
Muslimin diizinkan makan daging makanan kaum Ahli Kitab, yang menurut Hadits 
diartikan binatang yang disembelih oleh kaum Ahli Kitab. Satu-satunya syarat yang 
ditambahkan hanyalah demikian: “Apabila terdengar bahwa orang yang menyem¬ 
belih binatang itu menyebut nama selain Allah, dagingnya tak boleh dimakan; tetapi 
apabila tak terdengar, dagingnya dihalalkan bagi kaum Muslimin untuk dimakan” 
(Bu. 72:22). Oleh sebab itu, kebanyakan mufassir memberi tafsiran bahwa yang di¬ 
larang hanyalah memakan daging binatang yang disembelih dengan disebut selain 
nama Allah. Lihatlah tafsir nomor 666. 
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tu? 817 Demikianlah ditampakkan indah 
kepada orang-orang kafir, apa yang 
mereka lakukan. 



123. Dan demikianlah dalam tiap-tiap 
kota Kami membuat para pemimpin¬ 
nya, orang-orang yang berdosa, agar 
mereka di sana membuat rencana. 
Dan mereka tiada membuat rencana 
kecuali yang merugikan diri sendiri, 
dan mereka tak merasa. 818 

124. Dan apabila suatu ayat datang 
kepada mereka, mereka berkata: Kami 
tak akan mengimani itu sampai kamj 
diberi seperti apa yang diberikan ke¬ 
pada para Utusan Allah. Allah tah 
benar di mana Dia menempatkan 
salah-Nya. 819 Kehinaan dari Allalkjd 
siksaan yang dahsyat akan m£n 
orang-orang dosa, disebabkan 
rencana mereka. 820 
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125. Maka barangsj^^ph meng- r±> £u4£L!>1 4$ zA&Z 

hendaki untuk petunjuk Ia 1 * * , / * y 

melapangkan Jkdgiya kepada Islam. 


817 ^LYyaW^j menjelaskan ayat-ayat yang menerangkan “menghidupkan 
orang-^A^Vati” yang dilakukan oleh para Nabi. Adapun yang diisyaratkan di sini 
iala^Aerffli^i besar yang dilaksanakan oleh Qur’an Suci. Mereka yang sudah mati 
buKa^^^dihidupkan kembali, melainkan pula mereka memperoleh cahaya yang 
dengan canaya itu mereka dapat menunjukkan jalan kepada orang lain. Penutup 
ayat ini menerangkan bahwa sekalipun mereka melihat dengan mata kepala sendiri 
terlaksananya perubahan besar, namun para pemimpin musuh tetap memusuhi 
Kebenaran, seakan-akan itu perbuatan baik. 

819 Orang-orang kafir berkata: Jika Allah betul-betul berkenan menurun¬ 
kan ayat-Nya, mengapa tak diturunkan langsung kepada masing-masing orang? Ini 
dijawab bahwa masing-masing orang tak pantas berhubungan langsung dengan 
Allah; selain itu, Allah hanya akan menurunkan ayat-Nya kepada orang yang pantas 
menerimanya. 
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Dan barangsiapa Ia menghendaki 
untuk membiarkannya dalam kesesat- 
an, Ia membuat dadanya sesak (dan) 
sempit, seakan-akan ia naik ke langit. 
Demikianlah Allah menimpakan ko¬ 
toran kepada orang-orang yang tak 
beriman. 821 

126. Dan inilah jalan Tuhan dikau, 
(jalan) yang benar. Sesungguhnya Ka¬ 
mi telah menjelaskan ayat-ayat kepada 
kaum yang ingat. 


127. Mereka memperoleh tempat ting 
gal yang damai di sisi Tuhan mer^p. 
dan Dia adalah Kawan mereka karen 
apa yang mereka lakukan. 

128. Dan pada hari tatkala Dj 
himpun mereka semua: Wa 
bolan jin, 822 kamu telah 
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at i^feienerangkan bahwa hati yang kotor yang mem- 
it seakan-akan ia naik ke langit, ini disebabkan ka- 


821 Kata penu*^ 
buat dadanya ses aktac nK I 
rena ia tak berim^M^fcmenalak Kebenaran. 

822 Katawn berbal dari kata janna artinya menutupi atau menyelubungi 
atau menyei^t^gkan atau melindungi. Golongan makhluk yang disebut jin me¬ 
nurut Qu|^^j\pnWro/i jahat atau makhluk yang mengajak manusia ke arah keja¬ 
hatan. Arlm^%n dengan malaikat yang mengajak manusia ke arah kebaikan; baik 
jin mumi malaikat, dua-duanya tak dapat dilihat oleh mata manusia. Tetapi baik 
(MamW^sasteraan Arab maupun dalam Qur’an Suci, kata jin digunakan dalam 
aMfcmg lebih luas lagi. Salah satu arti kata ini diterangkan dalam tafsir nomor 
2580/aan kepada para pembaca, kami persilahkan membaca tafsir tersebut. Tetapi 
dalam Qur’an, kata itu diterapkan pula terhadap penguasa dan pemimpin yang ka¬ 
rena kedudukannya yang amat penting, dan terpisahnya dari rakyat biasa, terpaksa 
tak bebas bergaul dengan mereka, sehingga senantiasa jauh atau “tersembunyi dari 
penglihatan mereka”. Penggunaan kata jin yang oleh LL berdasarkan keterangan 
Tabrizi tentang Ham, diterangkan: “Dan sahabatku yang seperti jin tak melarikan 
diri pada waktu aku datang kepadanya dan memberitahukan kepadanya”. Di sini 
kata jin diterjemahkan sahabat yang seperti jin. Lebih lanjut Tabrizi berkata: 
“Orang yang cakap dan pandai mengurus perkara, dipersamakan oleh Bangsa Arab 
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sebagian besar manusia. Dan kawan 
mereka dari golongan manusia berka¬ 
ta: Tuhan kami, sebagian kami men¬ 



dapat untung dari sebagian yang lain, ^ 

rlon l/om i tololo mnnnonoi Kotoc TA7ol/tn 



ia disebut jin. j ±\ 

Apakah v2*Mh»iksud gerombolan jin di sini dan jin dalam ayat 130? Jika 
ayat ini kitaJ^^U^rscmia ayat berikutnya, artinya jelas. Dalam ayat ini dikatakan 
bahwa jin^m manusia; dalam ayat 129 sebagai kelanjutan masalah ini 

dikata^^WAiwa orang-orang lalim berkawan satu sama lain, sedang dalam ayat 
130 d|kamH^J)ahwa jin dan manusia adalah satu ma’syar atau satu gerombolan; 
lihatH^Kir nomor 824. 

Selanjutnya dalam ayat 131 dikatakan, bahwa jin itu tiada lain hanyalah para 
penduduk kota yang dibinasakan karena dosa mereka, dan kita tahu bahwa jin yang 
berdiam di kota adalah manusia. Jadi hubungan ayat di muka dan di belakangnya 
menunjukkan seterang-terangnya bahwa yang dimaksud jin ialah para pemimpin 
kejahatan, sebagaimana kata syaithan dalam 2:14 berarti para pemimpin. Lihatlah 
tafsir nomor 26. 

823 Kalimat kecuali apa yang Allah kehendaki mengandung arti bahwa 
para penghuni Neraka akhirnya akan dikeluarkan dari sana. Lihatlah tafsir nomor 
1201 yang membahas masalah ini seterang-terangnya.. 
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Ruku 9 16 

Kejahatan penyembahan berhala 


130. Wahai masyarakat jin dan manu¬ 
sia, apakah belum datang kepada ka¬ 
mu para Utusan dari golongan kamu, 
yang menceritakan kepada kamu ayat- 
ayat-Ku dan memperingatkan kepada 
kamu tentang pertemuan dengan hari 
kamu ini? 824 Mereka berkata: Kami 
menjadi saksi terhadap diri kami. Dan 
kehidupan dunia telah menipu mere¬ 
ka, dan mereka menjadi saksi terha¬ 
dap diri mereka bahwa mereka adalat^ 
orang yang kafir. 
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131. Ini disebabkan karena Tuha 
dikau tak akan membinasakan 
dengan sewenang-wenang, seda 
para penduduknya lengah. 82 
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132. Dan masing-maskig men^unyai 
derajat yang selara^ae^gai^mal me¬ 
reka. Dan TuharkaiHMtak lalai akan 
apa yang mereifSfcaakan. 


©ajfcSJir 



^ i- 


ma’at 


synr artinya masyarakat yang urusannya satu dan sama — ja- 
mrrr^m wahidin. Jadi, kata-kata ma’asyaral-muslimin, artinya masya- 
(L). Jadi, dengan menyebut jin dan manusia sebagai satu masyarakat, 
un-jukkan seterang-terangnya bahwa jin dan manusia yang disebutkan 
bukanlah golongan makhluk yang berlainan. Selain itu, di sini dikatakan 
bahwarelah datang kepada mereka para Utusan dari golongan mereka, yaitu go¬ 
longan jin dan manusia. Tetapi oleh karena para Utusan yang diterangkan dalam 
Qur’an dan sejarah para Nabi yang dapat dipercaya, adalah dari golongan manusia, 
maka jm yang diterangkan dalam ayat ini adalah dari golongan manusia, bukan dari 
golongan makhluk lain. 

825 Yaitu pada waktu mereka belum kedatangan juru ingat dan peringat¬ 
an. Atau ayat ini berarti bahwa suatu bangsa tak akan dibinasakan karena mereka 
lengah; hanya bangsa yang lalim dan berbuat kerusakan di bumi sajalah yang akan 
ditimpa siksaan Tuhan di dunia ini pula. 
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133. Dan Tuhan dikau adalah Yang 
Maha-kaya, Yang mempunyai rahmat. 

Jika Ia menghendaki, Ia akan mele¬ 
nyapkan kamu, dan membuat siapa 
yang Ia kehendaki sebagai pengganti 
sesudah kamu, sebagaimana Ia telah 
menumbuhkan kamu dari keturunan 
kaum yang lain. 

134. Sesungguhnya apa yang kamu di- ^oT ti 5 
janjikan, pasti akan terjadi, dan kamu 
tak dapat mengelak dari (itu) 825a 




135. Katakanlah: Wahai kaumku, ber¬ 
buatlah menurut kemampuan kamu 
aku juga berbuat; kamu akan segera 
tahu, kepunyaan siapakah kesudaha 
tempat tinggal yang baik itu. Sesu 
guhnya orang lalim tak akan 
tung. 

136. Dan mereka menyisihkan se 


an untuk Allah, (diam^^a%n a^R yang 


Ia ciptakan dari 
lalu mereka ber] 
— demikianl; 
ini untuk 1 


1 ; 


n ternak, 
untuk Allah 
an mereka— dan 
i. Lalu apa yang 
jeka tidak sampai ke- 
etapi apa yang untuk Allah 
ia sekutu mereka. Buruk 
yang mereka putuskan. 826 
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iai 


Ltu 




8253. Perhatikanlah bagaimana kaum penyembah berhala Quraisy dalam 
ayat ini dan ayat sebelumnya diberitahu dengan sungguh-sungguh bahwa kekuasa¬ 
an mereka di negeri mereka akan hilang, dan akan dibangkitkan umat lain sebagai 
pengganti mereka, demikian pula segala musuh kebenaran yang sombong. 

826 Sudah menjadi kebiasaan kaum penyembah berhala Arab untuk me¬ 
nyisihkan sebagian dari hasil ladang dan ternak mereka, sebagian untuk Allah dan 
sebagian untuk berhala mereka. Bagian untuk berhala selalu disajikan kepadanya, 
tetapi bagian untuk Allah, walaupun biasanya untuk memberi makan pada kaum 
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137. Dan demikianlah berhala 827 me¬ 
reka menampakkan indah kepada ke¬ 
banyakan kaum musyrik untuk mem¬ 
bunuh anak mereka, 828 agar mereka 
membinasakan mereka dan membikin 
kabur agama mereka. 829 Dan jika Allah 
menghendaki, niscaya mereka tak me¬ 
ngerjakan itu, maka biarkanlah mereka 
dengan apa yang mereka buat-buat. 

138. Dan mereka berkata: Ini adalah 
ternak dan tanaman yang dilarang — 
tak seorang pun memakan ini kecuali 
orang yang kami perkenankan 830 — de 
mikianlah ucapan mereka — dan ttr 
nak yang diharamkan punggungnya/ 31 
dan ternak yang mereka 
dengan tak disebut nama Alla, 
(mereka) membuat-buat ke 
terhadap Dia. Tuhan akan 
mereka karena mereka meriTb 3uat 
kebohongan. 


1U J 'S'' * ,, 









fakir miskin, nammadaH^ml tertentu — misalnya, apabila bagian untuk berhala 
karena suatu haj^ffi^ | wi rusak — bagian untuk Allah dipindahkan untuk berhala 
(I’Ab, Rz). Ad^uVbagiamuntuk berhala selalu diserahkan kepada para pendeta. 

mengisyaratkan kebiasaan membunuh atau menanam hidup- 
hidup anA^mPlan (Rz), demikian pula mengisyaratkan kurban manusia yang 
dikurbAkai^%ada berhala karena mereka kadang-kadang bernazar: “apabila 
me^Aygempunyai banyak anak laki-laki, maka salah satu di antara mereka dikur- 
iS^^^uk berhala (Kf). 

\g Dengan dikemukakannya kepercayaan takhayul dan adat istiadat yang 
buruLlhi, mereka membikin kabur agama yang benar, yaitu agama Tauhid yang 
hanya mengabdi kepada Tuhan Yang Maha-esa. 

830 Hanya kaum pria penyembah berhala sajalah yang diperbolehkan ma¬ 
kan daging ternak dari hasil tanaman, sedangkan wanita tak diperbolehkan. 

831 Adapun yang dimaksud ialah binatang bahirah, sa’ibah dan sebagai- 
nya. Lihat tafsir nomor 742. 

832 Yaitu binatang yang dikurbankan atas nama berhala. Ini dan apa yang 
diterangkan dalam dua ayat berikutnya, harus dibasmi semua, ini adalah adat-isti¬ 
adat penyembahan berhala. 
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139. Dan mereka berkata: Apa yang 
ada dalam perut ternak ini, hanyalah 
disediakan untuk kaum pria kami, dan 
diharamkan bagi isteri kami; dan jika 
itu dilahirkan mati, mereka bersekutu 
mengenai ini. Tuhan akan membalas 
mereka karena (kepalsuan) dalam 
penetapan mereka. Sesungguhnya Dia 
itu Yang Maha-bijaksana, Yang Maha¬ 
tahu. 

140. Sungguh rugi orang yang mem¬ 
bunuh anak mereka karena kebodohan 
tanpa ilmu, dan mengharamkan apa 
yang Allah rezekikan kepada mereka 
membuat-buat kebohongan terhadap 
Allah. Sesungguhnya mereka adala 
sesat, dan mereka bukanlah ora 
yang terpimpin. 




& p b* 


Larangan-larangai 





Lg c | bikin sendiri oleh para penyem- 
Jbah berhala 


141. Dan Dia 
buhkan kebui 
dilanjari, 
tanam-t^rmmai 


lIi ^%ng menum 
dilanjari dan tak 
tETW kurma dan hasil 
lang beraneka ragam 




fc- 


buahi^BBi^dan zaitun dan delima 
yaH^kmipgraan tak serupa. Makanlah 
buahn^Ratkala berbuah, dan bayarlah 
kewajibannya (zakat) pada hari pemu¬ 
ngutan hasilnya, dan janganlah kamu 
berlaku boros. Sesungguhnya Dia itu 
tak suka kepada orang yang boros. 


K/* i S'* * I)*' 

L* 




833 Kata ukul di sini, dan dalam 2:265 dan 13:35, sama dengan kata tsamar 
(TA), artinya buah-buahan. 
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142. Dan di antara binatang ternak 
ada sebagian (yang Ia ciptakan) untuk 
angkutan dan untuk sembelihan. 834 
Makanlah apa yang Allah rezekikan 
kepada kamu, dan janganlah meng¬ 
ikuti jejak-jejak setan. Sesungguhnya 
dia itu musuh yang terang bagi kamu. 











0 5 4 ^ p 





143. Delapan (ekor binatang ternak) 
berpasangan — dua (ekor) domba dan ^ 
dua (ekor) kambing. Katakan: Apakah 
Ia haramkan dua jantan ataukah dua 
betina, ataukah yang terkandung da¬ 
lam rahim dua betina? Beritahukanlab^ 0<j! 
kepada-Ku dengan ilmu jika k^u 
orang tulus. 835 




144. Dan dua (sepasang) unta da 
(sepasang) lembu. Katakan; 

Ia haramkan dua jantan a 
betina, ataukah yang terka 
lam rahim dua betinM Ap^arrKamu 
menyaksikan tatkaj^^Aah "wasiyat- 
kan (memesan^^HHI^apakah yang 
lebih lalim daw^M^rang yang mem- 







(^Wt ^A)! ^ 
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834 ^ (dari kata farasya maknanya menggelar), artinya, apa 

yang fenj^btago^Rapi menurut para mufassir dan para ahli kamus, yang dimak¬ 
sud di^ki laiB^mafang sembelihan, karena binatang itu dilempar ke tanah dikala 
hei^jj^gpotong (T, LL). Kata hamulah (dari kata hamala maknanya mengangkut 

LazS^^tinya, binatang angkutan. Binatang farsy tepatnya untuk sembelihan, 
mtuk mengangkut muatan, oleh sebab itu diistimewakan, tetapi hamulah 
mempuhyai dwiguna (sebagai binatang angkutan dan pula sembelihan). Hal ini 
diterangkan dalam kalimat berikutnya — makanlah apa yang Allah rezekikan ke¬ 
pada kamu. 

835 Ternak yang diuraikan dalam ayat sebelumnya delapan (ekor binatang 
ternak) berpasangan, dengan menggolongkan sendiri-sendiri yang jantan dan yang 
betina, dan ini diperinci dalam ayat 144 dan 145. Bangsa Arab menganggap binatang 
ini, yang semestinya halal bagi mereka, dalam hal-hal tertentu dibuat pantangan. 
Adat istiadat takhayul yang timbul karena penyembahan berhala itu di sini dike¬ 
cam. 
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buat-buat kebohongan terhadap Allah ^ <$^3* j! 

untuk menyesatkan manusia tanpa f * ' ^ 

pengetahuan? Sesungguhnya Allah itu 
tak memimpin kaum yang lalim. 


Ruku’ 18 

Makanan yang diharamkan 


145. Katakanlah: Aku tak menemu¬ 
kan dalam apa yang diwahyukan 
kepadaku, barang yang diharamkan 
bagi orang yang hendak memakannya, 
terkecuali bangkai, atau darah yang 
dialirkan, atau daging babi — karena 
sesungguhnya semua itu kotor — ata 
pendurhakaan, (yaitu) yang (disembe¬ 
lih dengan) disebut selain Allah. Teta 
barangsiapa dalam keadaan terpak 
bukan karena keinginan dan t 
melanggar batas, maka sesun 
Tuhan dikau itu Yang Maha-penl 
pun, Yang Maha-pengasi 


146. Dan kepada 
mi haramkan 
berkuku; 837 d; 




j 


836 






% 
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Ludi, Ka- 
iap ^wiatang yang 
lembu dan kam- 




836^Lar3!IHn yang diuraikan di sini diterangkan pula sebab musababnya 
mengajjAWmramkan. Bangkai, darah dan daging babi diharamkan, karena semua 
itu diharamkannya binatang yang disembelih dengan tak disebut nama 

Allar^fc^rlainan sebabnya, yaitu fisq artinya melanggar perintah. Tuhan meme- 
rintahkansupaya menjauhi segala sesuatu yang ada hubungannya dengan berhala. 
Adapun kotornya tiga jenis barang tersebut di atas ialah karena tiga jenis barang itu 
berpengaruh buruk terhadap kecerdasan, jasmani dan akhlak manusia, sedangkan 
pendurhakaan berpengaruh buruk terhadap rohani. 

837 Menurut IAb, yang dimaksud binatang berkuku ialah unta atau bu¬ 
rung unta. Rz berpendapat bahwa arti kata dzufr di sini ialah kuku atau cakar. 
Menurut Mjd dan Qtd kata dzi dzufr artinya semua binatang dan burung yang 
telapak kakinya tak membelah, seperti Unta, burung unta, angsa dan itik (T, LL). 
Diharamkannya daging unta bagi kaum Yahudi merupakan rahmat bagi mereka, 





444 


Al-An’am 


Juz VIII 


bing, Kami haramkan kepada mereka 
lemaknya, 838 kecuali (lemak) yang 
ada di punggung, atau isi perut, atau 
apa yang bercampur dengan tulang. 
Ini hukuman Kami berikan kepada 
mereka karena pendurhakaan mereka, 
dan sesungguhnya Kami adalah Yang 
Maha-benar. 


147. Tetapi jika mereka mendusta¬ 
kan engkau, maka katakanlah: Tuhan 
kamu adalah Tuhannya rahmat Yang 
Maha-luas; dan siksaan-Nya tak dapat 
dielakkan dari kaum berdosa. 839 
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148. Orang-orang musyrik berkata^^j^ 
Jika Allah menghendaki, niscaya 
tak akan musyrik, dan tak pula JFc 

moyang kami, demikian pula^ 
akan mengharamkan apa-araM 
kianlah orang-orang sebelimimj^ka 
mendustakan (kebejferan^ ^Kimpai 
mereka merasakaj^^lks^m Kami. 
Katakan: Apak^^lBM^ mempunyai 
pengetahuan jM^l^amu mengemu¬ 
kakan itu iAi^a kami? Kamu tiada 




sfi'zZ \ ? 'f 












sekali 


^ng melanggar larangan itu diancam hukuman. Kaum Yahudi, ka- 
^at kepada Nabi Musa, terpaksa lama sekali mengembara di padang pasir. 
;eka mengembara di padang pasir, satu-satunya alat angkut yang paling 
iagi mereka adalah unta. 

;8 “Jangan kamu makan lemak lembu atau domba atau kambing” (Kitab 
Imamat Orang Lewi 7:23). 

839 Rahmat Allah yang maha luas senantiasa disebutkan, sekalipun yang 
di¬ 
bicarakan ialah orang yang menolak Nabi Suci. Justru karena rahmat Allah 
itulah, maka kaum kafir tak segera dibinasakan, tetapi oleh karena hukuman terha¬ 
dap “orang jahat” dengan sendirinya rahmat bagi kaum lemah dan kaum tertindas, 
mereka diperingatkan bahwa mereka tak dapat lolos dari siksaan Tuhan, jika mere¬ 
ka berkeras kepala melakukan kejahatan. 
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lain hanyalah mengikuti dugaan, dan 
kamu hanya berkata dusta. 

149. Katakanlah: Bukti yang meyakin¬ 
kan adalah kepunyaan Allah; lalu jika 
Ia menghendaki, Ia akan memimpin 
kamu semua. 840 

150. Katakan: Bawalah para saksi 
kamu yang menyaksikan bahwa Allah 
mengharamkan ini. Jika mereka 
memberi kesaksian, janganlah engkau 
memberi kesaksian beserta mereka. 
Dan janganlah kamu mengikuti kei¬ 
nginan rendah mereka yang mendus^ 
takan ayat-ayat Kami, dan yang tak 
beriman kepada Akhirat, dan merek 
membuat tandingan terhadap Tuh 
mereka. 


© ’ ol 
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151. Katakanlah: 
apa yang Tuhan 
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edAian hidup 


ubacakan AJ 


ngharamkan 


840 
hendaki k 
Nya m 
pun 


‘bahunya menguraikan ucapan kaum kafir: “Jika Allah meng- 
taP^%n musyrik” . Ini dijawab, bahwa Allah mewahyukan kehendak- 
Lra Utusan pilihan-Nya, maka kemukakanlah wahyu Ilahi yang kamu 
^embenarkan penyembahan berhala. Uraian itu dilanjutkan lagi di 
sim. T^i^Htak pernah menyesatkan manusia, malahan sebaliknya Allah mengutus 
para Nabiuntuk memimpin manusia pada jalan yang benar. Oleh karena itu, yang 
Ia sukai ialah agar semua orang mau berjalan di jalan yang benar dan hanya meng¬ 
abdi kepada Tuhan Yang Maha-esa. Bukankah ini bukti yang meyakinkan untuk 
menentang pengakuan para penyambah berhala yang salah? Selain itu, pimpinan 
Allah itu dibawa oleh para Nabi, dan tak seorang pun dipaksa untuk menerima 
pimpinan itu; lebih-lebih jalan yang sesat, pasti mereka tak dapat dipaksa untuk 
mengikutinya, sebagaimana dikira oleh para penyembah berhala. Manusia itu da¬ 
lam batas-batas tertentu diciptakan dengan kemauan bebas untuk berbuat menurut 
apa yang ia sukai. 
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kepada kamu; (yaitu) janganlah kamu 
menyekutukan apa pun dengan Dia, 
dan berbuatlah baik terhadap orang 
tua (ayah ibu), dan janganlah kamu 
membunuh anak kamu karena (takut) 
melarat — Kami memberi rezeki ke¬ 
pada kamu dan kepada mereka — dan 
janganlah kamu dekat-dekat pada 
perbuatan keji, baik terang-terangan 
maupun sembunyi-sembunyi, dan ja¬ 
nganlah kamu membunuh jiwa yang 
dilarang oleh Allah, kecuali dalam 
membela keadilan. Inilah yang diwasi- 
yatkan (diperintahkan) Tuhan kepada^ 
kamu agar kamu mengerti. 















152. Janganlah kamu dekat-d 
pada harta anak yatim, kecuali d 

-i *i 841 • • 

cara yang baik, sampai ia naen 
usia dewasa. Dan penuhil 
dan timbangan dengan adn ^^ami 
tak membebankan k^ajib^a Kepada 
suatu jiwa kecualj^n^urr^kemam- 
puannya. Danberkata, 
berkatalah sekalipun ini 

(terhadap)^A^arga sendiri. 842 Dan 
tepatilab^^^fllan Allah. Inilah yang 
diwasi%tKS%(diperintahkan) Tuhan 
kei«lft\amu agar kamu ingat. 



t-' 




V SyJ 'A 
© (Jf 



|an (ketahuilah) bahwa ini ada- 


9 > fi y\ 


\< \ <>'" 
Ol > 


841 Artinya, kecuali jika kamu mengerjakan ini dengan niat untuk memper¬ 
baiki harta anak yatim dan membuat untung. Upah wali anak yatim dapat diambil 
dari harta anak yatim. Lihatlah 4:6 dan tafsir nomor 543. 

842 Islam mewajibkan kepada para pemeluknya supaya berlaku adil yang 
tak dapat digoyahkan karena pertalian keluarga. Kebenaran tak boleh dikorbankan 
untuk suatu kepentingan, sebaliknya setiap kepentingan itulah yang harus dikor¬ 
bankan untuk Kebenaran. 
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lah jalan Kami yang benar, maka ikuti¬ 
lah ini, dan janganlah mengikuti jalan- 
jalan (lain), karena ini akan memi¬ 
sahkan (menyelewengkan) kamu dari 
jalan-Nya. Ini adalah wasiyat Tuhan 
kepada kamu agar kamu bertaqwa. 

154. Lalu Kami berikan Kitab kepada 
Musa untuk melengkapi (anugerah 
Kami) kepada orang yang berbuat 
baik, dan untuk menjelaskan segala 
sesuatu 843 dan sebagai pimpinan dan 
rahmat, agar mereka beriman kepada 
pertemuan dengan Tuhan mereka. 


©o** 
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Ruku’ 20 
Tujuan kau 


155. Dan ini adalah Kitab yan 
turunkan, yang diberkahi; mak i 
lah itu dan bertaqwalah agar 
diberi rahmat. 844 








t 

J 



156. Agar kamu t; 
hanya diturunkan 
an sebelum 
Kami tak 
baca. 845 


Kitab itu 
epa 1 ^ dua golong¬ 
an sesungguhnya 
apa yang mereka 


i<#ss & 










ig dimaksud segala sesuatu di sini ialah segala sesuatu yang diper- 
lukarWMIk pimpinan Bani Israil. 

844 Hendaklah diingat bahwa oleh karena Qur’an disebutkan bersama-sa¬ 
ma Kitab Suci yang sudah-sudah, maka di sini ditambahkan kata mubarak yang ar¬ 
tinya berkah yang selama-lamanya dimiliki oleh suatu barang. Adapun tujuannya 
ialah untuk menunjukkan bahwa Qur’an tetap menjadi sumber berkah bagi kaum 
Muslimin untuk selama-lamanya, sedang berkah dari Kitab Suci yang sudah-sudah 
telah habis waktunya. 

845 Oleh karena Tanah Arab hanya didiami kaum Yahudi dan Nasrani di- 
samping kaum penyembah berhala, maka Bangsa Arab hanya menyebut dua bangsa 
itu saja yang diberi Kitab. 
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157. Atau, agar kamu tak berkata: Jika 
Kitab diturunkan kepada kami, nisca¬ 
ya kami akan lebih terpimpin daripada 
mereka. Sungguh telah datang kepada 
kamu tanda bukti yang terang dari Tu¬ 
han kamu, dan petunjuk dan rahmat. 

Lalu siapakah yang ebih lalim daripa¬ 
da orang yang mendustakan ayat-ayat 
Allah dan berpaling dari-padanya? Ka¬ 
mi akan membalas orang-orang yang 
berpaling dari ayat-ayat Kami dengan 
siksaan yang buruk karena mereka 
berpaling. 

158. Mereka tak menantikan apa-^a 
selain datangnya malaikat kepada me 
reka, atau datangnya Tuhan dika 
atau datangnya sebagian tanda 
Tuhan dikau. 847 Pada hari tat 

846 Pernyataan seperti M Ln ’ h 2:210 dan tafsir nomor 268. Dan lihat¬ 
lah pula tafsir nomor 812. Kalimat ini tercantum pula dalam 16:33: “Mereka 

tak menantikan apa-apa $i%ain dafengnya malaikat kepada mereka, atau datangnya 

i ciram ayat ini hanya disebut atau datangnya Tu¬ 
han sama artinya dengan datangnya perintah Tuhan, 
usan Tuhan, yaitu hancurnya para musuh. Datangnya 
kecil, atau penderitaan yang dialami oleh musuh dalam 
ereka lancarkan untuk menghancurkan Islam, yang ini terang- 
nnya malaikat; lihatlah 3:124-125 dan 8:9. 







perintah Tuhan dika 
han dikau. Jadi da 
atau terlaksana 
malaikat arti 
pertempur 
teranga 


^ngnya malaikat dan datangnya Tuhan mengandung arti terlaksa- 
[uman Tuhan; tetapi apakah yang dimaksud dengan datangnya sebagian 
1 Tuhan dikau? Menurut Hadits, ayat ini mengisyaratkan adanya tanda- 
mendahului datangnya Hari Kiamat, misalnya munculnya Dajjal dan 
datangnya Al-Masih, dan tanda-tanda lain lagi. Tetapi ada satu kesukaran untuk 
menerima ini sebagai tafsirnya ayat ini. Menurut para mufassir, datangnya Masih 
Mau’ud adalah pertanda adanya kebangkitan rohani secara besar-besaran yang di¬ 
laksanakan oleh beliau di dunia, yang dengan kata lain, berarti menangnya agama 
Islam; tetapi di sini hanya dikatakan bahwa apabila sebagian tanda bukti Tuhan da¬ 
tang, iman tak akan berfaedah lagi bagi seseorang. Satu-satunya keadaan yang iman 
tak ada faedahnya bagi seseorang ialah, apabila orang mendekati mati. Oleh sebab 
itu, kami berpendapat bahwa yang dimaksud datangnya “sebagian tanda bukti 
Tuhan dikau” ialah tanda-tanda apabila orang mendekati mati. Matinya seseorang 
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gian tanda bukti Tuhan dikau datang, 
maka iman suatu jiwa yang sebelum¬ 
nya tak beriman, tak akan ada faedah¬ 
nya, atau (tak) memperoleh kebaikan 
dalam imannya. Katakanlah: Tunggu! 
Kami juga menunggu. 

159. Sesungguhnya orang-orang yang 
memecah-belah agama mereka, dan 
menjadi golongan-golongan, engkau 
tak mempunyai kepentingan apa pun 
dengan mereka. Urusan mereka ha¬ 
nyalah dengan Allah, 848 lalu Ia akan 
memberitahukan kepada mereka apa 
yang mereka lakukan. 

160. Barangsiapa datang dengan per 

buatan baik, ia akan mendapat sen 
luh kali seperti itu, dan baranggia 
datang dengan perbuatan buru 
akan dibalas melainkan yang s 
dengan itu, dan merek^rfak ateiiTOi- 
perlakukan tak adil. 849 ^^ ® 





t ’ Yc > f i r * 


161. Katakanla 






+ ? J r* 




aku, Tuhan- tky J5 


disebut jugaJ^^gltsT^a: “Barangsiapa mati, terjadilah kiamat” (Maj. 26:6). 

848 terutama sekali ditujukan kepada kaum Yahudi dan Nasrani, 

tetapi pula sekte-sekte agama yang memecah belah keutuhan agama 

meijj^jE^^ipecah menjadi beberapa sekte, yang saling menghabiskan tenaga 
untuMfciekcok satu sama lain yang seharusnya mereka memajukan kepentingan 
bersama. 


849 Tak ada kitab suci lain selain Qur’an yang begitu menonjol dalam 
mengemukakan sifat kemurahan Tuhan yang berlimpah-limpah. Perbuatan buruk 
memang akan dibalas dengan keburukan pula, namun hanya setimpal dengan 
keburukan itu, tetapi perbuatan baik diganjar sepuluh kali lipat. Menurut Hadits 
Nabi, perbuatan buruk akan diampuni atau diberi hukuman yang setimpal, tetapi 
perbuatan baik diganjar sepuluh kali lipat sampai tujuh ratus (B. 81:33). Jadi, ayat 
ini hanya menyebut hukuman maksimum bagi perbuatan buruk, dan ganjaran mi¬ 
nimum bagi perbuatan baik. 
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ku memimpin aku ke jalan yang benar 
— agama yang benar, agama Ibrahim, 
orang yang lurus, dan ia bukanlah go¬ 
longan orang yang musyrik. 






1 














j 


162. Katakanlah: Sesungguhnya sha- 
latku dan pengorbananku dan hidupku 
dan matiku adalah untuk Allah, Tuhan 
sarwa sekalian alam. 850 

163. Ia tak mempunyai sekutu. Dan 
ini diperintahkan kepadaku, dan aku 
adalah permulaan orang yang berse¬ 
rah diri 

164. Katakan: Apakah aku akan men 
cari Tuhan selain Allah, padaha 
adalah Tuhan segala sesuatu, 
tiada jiwa berbuat (jahat), u^a 
ini hanya merugikan dirinrc^» 


850 Pengertian berserah ^jfsepenuhnya ( aslama ) kepada Allah, yang 

■ Zaz^im terjelma dengan sempurna dalam diri Nabi 

1 lSmm Muslim (ayat 163). Ada berbagai motif yang 
elakukan perbuatan, misalnya cinta kepada diri sen- 
epada handai taulan dan kaum kerabat, kepada nusa 
tiwa semakin luhur, semakin suci dan semakin mulia 
mulia pula perbuatan yang dilakukan; tetapi di atas 
an yang paling tinggi yang dicita-citakan oleh manu- 
l kepada Tuhan. Mungkin perbuatan yang dilakukan 
aan diri sendiri, atau kebahagiaan orang yang amat 
:muran nusa dan bangsa, tetapi perbuatan yang dila- 
lu berlandaskan cinta kepada Tuhan; hanya demikian 
mnan perouaian tanpa pamrin dan perlakuan adil terhadap sesama makhluk dapat 
terlaksana. Inilah tujuan hidup yang paling tinggi, dan tiap-tiap orang Islam diajar¬ 
kan supaya mencita-citakan hidup yang paling tinggi itu. Ia diajarkan supaya selalu 
berdoa agar menggunakan kata-kata yang tercantum dalam ayat ini pada tiap-tiap 
permulaan shalat (iftitah). Bedanya, dalam doa iftitah, kalimat penutup berbunyi: 
wa ana minal-muslimin artinya aku adalah golongan orang yang berserah diri, 
sedangkan dalam ayat 163, karena melukiskan Nabi Suci, maka diakhiri dengan 
kalimat: ana awwalul-muslimin, artinya aku adalah permulaan orang yang ber¬ 
serah diri. 
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Dan tiada orang yang memikul beban, 
akan memikul beban orang lain. 851 La¬ 
lu kepada Tuhan kamu, tempat kamu 
kembali, lalu Ia akan memberitahukan 
kepada kamu apa yang kamu berselisih 
di dalamnya. 

165. Dan Dia ialah Yang membuat 
kamu penguasa di bumi 852 dan Yang 
meninggikan derajat sebagian kamu, 
melebihi sebagian yang lain, agar ia 
menguji kamu dengan apa yang Ia 
berikan kepada kamu. Sesungguhnya 
Tuhan dikau itu Yang Maha-cepat 
dalam menghukum (kejahatan); dai^ 
sesungguhnya Dia itu Yang Maha-pe- 
ngampun, Yang Maha-pengasih. 


>> ^ (S j*- ^ Y* Jf 

A ttT-:, /C ?**'k A 












851 Kalimat “Dan tiada ora 
orang lain” adalah firman Qur’an yang 



dosa. Di tempat lain, terdap 
ban, akan memikul beba 
selain apa yang ia u 
memikul beban ,ini 
nya dengan ta 
Kristus mema 
ada dasarny 




emikul beban, akan memikul beban 
doktrin Kristen tentang penebusan 
gT)erbunyi: “Tiada orang yang memikul be- 


lai^flan manusia tak dapat memperoleh apa-apa 
8-39). Setiap orang yang dilahirkan disebut yang 
encTia berdosa, melainkan karena ia memulai hidup- 
ng harus ia pikul sendiri. Pernyataan bahwa Yesus 
nya tanpa tanggungjawab yang harus beliau pikul, ini tak 
au mempelajari hidup beliau, tampak sekali adanya rasa 
tanggungj«i|^b,TH^(:ampak pula adanya perhatian beliau terhadap tanggungjawab 
tersebi,^^^^ 

^rena kaum Muslimin mempunyai cita-cita hidup yang amat tinggi, 
di sTU^Mieka diberitahu bahwa mereka akan dijadikan penguasa di bumi. Tetapi 
keunggulan mereka di atas umat lain-lainnya bukanlah disebabkan kejayaan atau 
kekuasaan politik, melainkan karena mereka berserah diri sepenuhnya kepada 
Allah, sehingga shalat mereka dan pengorbanan mereka bukanlah untuk nusa 
dan bangsa, melainkan untuk Allah, yaitu Rabb, Yang memelihara sekalian umat 
manusia sampai sempurna. Oleh sebab itu, kaum Muslimin amat memperhatikan 
perbaikan seluruh umat manusia. Namun pada akhir ayat, mereka diberitahu bah¬ 
wa apabila mereka jatuh dan mengikuti jalan kejahatan, mereka akan dihukum, 
walaupun akhirnya mereka akan ditolong oleh Tuhan Yang Maha-pengampun dan 
Maha-pengasih. [] 
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SURAT 7 

AL-A’RAF : TEMPAT YANG LUHUR 
(Diturunkan di Makkah, 24 ruku’, 206 


Judul Surat ini diambil dari kata Al-A’raf artinya Tem, 
tempat hamba Allah yang tulus yang berjalan dengan sempu 
dan baik. 

Tema pokok yang dibicarakan dalam 
mengingat seringnya disebut-sebut ajaran 
disinggung sejarah para Nabi yang sudahwid^ld 
Surat ini diawali dengan pernyataan 
dianugerahkan kepada Nabi Suci, dan 
menyebut beberapa ramalan tentang 
halangi tersiarnya kebenaran yan 
nerangkan bahwa perlawanan te 
setan terhadap hamba Allah ya 
susul dengan ruku’ ketiga yang me 






Lir, yaitu 
n yang benar 


h k^^naran Wahyu Ilahi, 
leh sebab itu, banyak 


>enaran wahyu Ilahi yang 
uhyu itu ditekankan dengan 
orang-orang yang menghalang- 
Tam Qur’an Suci. Ruku’ kedua me- 
Suci adalah sama dengan perlawanan 
r ang contoh aslinya ialah Adam; dan di- 
:ringatkan manusia terhadap godaan setan. 
Empat ruku’ berikutnya <ilcurahjfcn untuk menerangkan masalah umum tentang 
datangnya Nabi, dan j*||Vmg ercan dialami oleh orang-orang yang menolak dan 
memperlakukan pjy^^^^igan kejam, dan kemenangan akhir bagi orang tulus. 
Lalu disusul demaiWfc« ruku’ lagi yang berisi gambaran umum yang diambil dari 
sejarah lima Nfemwang nama-namanya dan riwayat hidupnya dikenal oleh Bangsa 
Arab, yaitii^B^»h, Nabi Hud, Nabi Shalih, Nabi Luth dan Nabi Syu’aib. Para 
Nabi inj>l^^yDin^)erbeda-beda kebangsaan dan negaranya, namun disebutkan 
menm^^uruuHwaktu (kronologis). Kisah para Nabi itu kemudian disusul oleh dua 
bel4^^^ yang memperingatkan para musuh Nabi Suci, apabila mereka tak mem- 

akuan mereka, mereka akan mengalami nasib yang sama seperti yang 
oleh para musuh Kebenaran dahulu. 

Separoh Surat selebihnya, kecuali tiga ruku’ terakhir, mengetengahkan seja¬ 
rah Nabi Musa dan Bani Israil. Sejarah ini dianggap penting karena adanya persa¬ 
maan antara Nabi Tanah Arab dan Nabi besar Bani Israil, demikian pula karena 
adanya ramalan Nabi Musa yang amat terang tentang munculnya seorang Nabi 
dari kalangan Bani Ismail, atau Bangsa Arab. Itulah sebabnya, mengapa menjelang 
akhir sejarah Nabi Musa, Qur’an menyebutkan secara khusus ramalan yang termuat 
dalam Kitab Taurat dan Injil. Tiga ruku’ terakhir menerangkan masalah umum; 
pertama, pengakuan adanya Tuhan yang tertanam dalam kodrat manusia, dengan 
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demikian memperkuat bukti tentang kebenaran wahyu Ilahi; lalu tentang turunnya 
siksaan, lalu ditutup dengan firman terakhir yang berisi inti dari dua Surat (Surat 
ke-6 dan ke-7). 

Surat sebelum ini terutama sekali membahas ajaran Tauhid, sedangkan Surat 
ini membahas kebenaran wahyu Ilahi; oleh karena kedua masalah ini saling berhu¬ 
bungan dengan erat, maka Surat ini merupakan pelengkap bagi Surat sebelumnya. 
Bahkan oleh karena Surat sebelum ini diakhiri dengan pembahasan tentang wal 
Qur’an, Surat ini tepat sekali diawali dengan pengakuan, bahwa sumber walr 
termuat dalam Qur’an adalah dari Tuhan. 

Bukti intern dan bukti ekstern membuktikan bahwa turunnya Sura^Pfhal 
bersamaan waktunya dengan turunnya Surat sebelumnya. Oleh sebab id^^unrr 
Surat ini dapat diperkirakan pada waktu sebelum Hijrah. Memn^^fc^kjft^ar; 
mufassir yang paling dapat diterima, seluruh Surat ini diturunka Ali^^^kmi. [] 
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Ruku’ l 

Hancurnya para musuh 


Dengan nama Allah, Yang Maha-pe- £$1 j *.—^ 

murah, Yang Maha-pengasih 


1. Aku, Allah, Yang Maha-tahu, Yang 
Maha-benar 853 


2. (Ini adalah) Kitab yang diturunkan 
kepada engkau — maka janganlah ada 
kesempitan dalam dada engkau ten- 




tang ini, 54 — agar dengan ini engkau 
memberi ingat, dan menjadi peringat-, 
an 855 bagi kaum mukmin. 





3. Ikutilah apa yang diturunkan kepad 
kamu dari Tuhan kamu, dan jang 
kamu mengikuti pemimpin-pem 
selain Dia; sedikit sekali k 
perhatikan. 

853 Dari empa^j^Lf, ~c^lam, mim dan shad, tiga huruf pertama adalah 
sama dengan hur uf^a nWBiapat pada permulaan Surat kedua, maka dari itu, li¬ 
hatlah tafsir non^^^fckapun huruf shad adalah kependekan dari shadiq, artinya 
Yang Maha-bjjn^. Yan^janji-Nya tak akan meleset (AH); atau kependekan dari 
afshat artim^B ^^Maha-memutuskan (FAb, AH); atau kependekan dari Shabur 
artinya j^^^^anmabar atau Tuhan Yang Maha-tahan uji, Yang menangguhkan 
siksaaiAepacHBrang jahat, dan membuat hamba-Nya yang tulus menderita peng- 
ani^Awylan kesukaran untuk sementara waktu. 

Haraj artinya kesempitan; adapun kalimat sisipan maka janganlah 
afH^mempitan dalam dada engkau tentang ini, ini dimaksud untuk menghibur 
Nabi Suci yang pada waktu itu sedang menghadapi perlawanan yang amat berat, 
dikepung musuh dari segala penjuru, dan yang tampaknya tak banyak mengalami 
kemajuan dalam pekerjaan beliau. 

855 Berulangkah Qur’an disebut Dzikr atau Dzikra artinya juru ingat. Ka¬ 
rena selaras dengan kodrat manusia, Qur’an adalah juru ingat terhadap apa yang 
tertanam di dalam kodrat manusia. Atau, kata dzikra di sini berarti dzikr maknanya 
kehormatan atau kemuliaan sebagaimana diuraikan dalam 43:44: “Sesungguhnya 
(Qur’an) ini adalah kehormatan bagi engkau dan kaum dikau” (T, LL), dan dalam 
38:1: “Demi Qur’an yang mempunyai kemuliaan” (S, LL). 
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4. Dan sudah berapa saja kota yang 
Kami binasakan! Maka siksaan Kami 
mendatangi pada malam hari atau tat¬ 
kala mereka tidur pada siang hari. 856 

5. Namun tiada lain seruan mereka, 
ketika siksaan Kami mendatangi me¬ 
reka, selain hanya berkata: Sesung¬ 
guhnya kami ini orang lalim. 

6. Lalu dengan sesungguhnya Kami 
akan bertanya kepada orang-orang 
yang kepada mereka diutus para Utus¬ 
an, dan Kami akan bertanya kepada 
para Utusan. 857 

7. Lalu dengan sesungguhnya Kamj 
akan menceritakan kepada mere 
dengan pengetahuan, dan Kami, t 
pernah tidak hadir. 858 




’frfs Uj; * ? x «'M 
Uwy z),z 

Cs 








8. Dan timbangan pada 
benar; maka barangsi 
perbuatan baiknya her ; 
lah orang yang b< 


85 



.tumpangan 
ireka ada- 




856 
sama sepe 
Kebenara 
tumba 


uh Nabi Suci diperingatkan akan mendapat siksaan yang 
g dialami oleh para musuh kebenaran sebelum mereka, 
rus i^^gakkan, walaupun dengan kehancuran di pihak musuh, atau 
ekuasaan mereka, atau mereka benar-benar takluk, 
ng-orang yang kepada mereka diutus para Utusan, akan ditanya ba- 
gaihTTBIM^reka memperlakukan para Utusan, dan para Utusan juga akan ditanya 
bagaimana mereka bisa diterima. 

858 Allah Yang Maha-tahu segala sesuatu akan menerangkan kepada mere¬ 
ka apa yang telah mereka lakukan; dengan kata lain, buah perbuatan mereka akan 
menjadi terang. 

859 Wazn artinya ilmu tentang beratnya suatu barang (R). Sehubungan 
dengan kalimat permulaan ayat ini, R menambahkan bahwa yang diisyaratkan ialah 
membuat perhitungan yang adil terhadap manusia. Mjd berkata bahwa wazn arti¬ 
nya keputusan (IJ). Kata mawazin yang tercantum pada akhir ayat, adalah jamaknya 
kata mauzun artinya yang ditimbang, atau jamaknya kata mizan artinya alat un- 
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9. Dan barangsiapa timbangan perbu¬ 
atan baiknya ringan, mereka itu orang 
yang merusak jiwanya karena mereka 
mengafiri ayat-ayat Kami. 860 

10. Dan sesungguhnya Kami telah me¬ 
nempatkan kamu di bumi, dan Kami 
siapkan di sana bahan penghidupan 
untuk kamu, sedikit sekali kamu ber¬ 
syukur. 

Ruku’ 2 

Perlawanan setan teijj^a 

11. Dan sesungguhnya Kami t#h 
menciptakan kamu, lalu kamu Ka 
bentuk, lalu Kami berfirman ke 
malaikat: Bersujudlah kepada Ad 
Lalu mereka bersujud, kecu 
bukanlah golongan yang be 






y *• 


V 


d. 




12. Dia berfirman: An^ah 



Lg meng- 
Lk r!Tau bersu- 




halang-halangi engA^^l 

■ fclbangan. Dalam hal pertama, mawazin berarti perbuatan 

lirama, karena hanya perbuatan baik sajalah yang ditimbang 
larkan oleh Mjd; dalam hal kedua, mawazin diterjemahkan 
g berat atau yang ringan, tetapi berat atau ringannya daun 
a artinya dalam hal ini; berlainan sekali jika yang dimaksud 
idalah perbuatan baik, yang orang terpuji karenanya. 
ulm jika dibuat kata kerja transitif dengan ditambah huruf 
rti kufr. Tatkala menjelaskan kata zhalamu dalam ayat 103, 
dibuat kata kerja transitif dengan ditambah huruf ha seperti 
kalimat yang termuat dalam Qur’an (7:103 dan 17:59), karena kalimat ini berarti 
kafaru artinya mereka kafir . ” 

861 Apa yang diuraikan di sini tentang Adam, berlaku pula bagi sekalian 
manusia, ini dijelaskan oleh kata-kata ayat ini. Mula-mula manusia diciptakan, lalu 
dibentuk, lalu malaikat disuruh sujud kepada Adam, yang dalam hal ini melam¬ 
bangkan manusia, kalimat permulaan ayat ini memang membicarakan manusia 
seumumnya. Jadi, malaikat itu benar-benar disuruh bersujud kepada sekalian ma¬ 
nusia, lihatlah tafsir nomor 56-58. 
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jud tatkala Aku perintahkan kepada 
engkau? Dia berkata: Aku lebih baik 
dari dia; Engkau menciptakan aku dari 
api sedangkan dia Engkau ciptakan 
dari tanah. 862 



13. Dia berfirman: Pergilah dari (ke¬ 
adaan) ini, karena tak pantas bagi eng¬ 
kau berlaku sombong di sini. Maka da¬ 
ri itu keluarlah, sesungguhnya engkau 
adalah golongan orang yang hina. 863 

14. Dia berkata: Tangguhkanlah aku 
sampai (datangnya) hari tatkala mere¬ 
ka dibangkitkan. 864 

15. Dia berfirman: Sesungguhny 
engkau golongan mereka yang dib 
tangguh. 




o 



y ^ '"'itf i J 
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■ ia^LrT" tanah, berulangkah disebutkan dalam 

^i^man dari tanah, melainkan sekalian manusia 
h tafsir nomor 443. Berlawanan dengan manusia 
1 mengaku diciptakan dari api. Boleh jadi yang 
; terbesar dalam ciptaan manusia ialah tanah, se- 
1 api. Mungkin pula ini mengisyaratkan perangai 
lan setan. Di tempat lain Qur’an berfirman: “Ma- 
” (21:37), artinya, manusia itu suka terburu-buru, 
lari api, ini yang dimaksud ialah, bahwa perangai 
;ai manusia sempurna rendah hati dan tenang ka- 
:anah, yang berarti rendah hati dan tenang. Jadi, 
gamoaran yang ameriKan cn sini mengisyaratkan ciri yang menonjol dari perangai 
dua makhluk itu. Di tempat lain, Qur’an menerangkan bahwa jin diciptakan dari api 
(15:27), demikian pula diterangkan bahwa iblis adalah dari golongan jin (18:50). 

863 Kehinaan adalah hukuman yang selalu dialami oleh orang-orang yang 
melawan Nabi. Allah merendahkan derajat mereka yang takabur. 

864 Cengkeraman setan tetap ketat selama manusia tak membangkitkan 
rohaninya. Kebangkitan di sini berarti bangkitnya rohani manusia. Jika yang di¬ 
maksud Hari Kiamat, maka arti kalimat ini ialah, setan akan menyesatkan manusia 
selama mereka hidup di dunia. 
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16. Dia berkata: Karena Engkau telah 
memutuskan aku tersesat, pasti aku 
akan duduk mengintai mereka dijalan 
Engkau yang benar. 865 

17. Lalu aku pasti akan mendatangi 
mereka dari muka dan dari belakang 
mereka, dan dari kanan dan dari kiri 
mereka; dan Engkau tak menemukan 
kebanyakan mereka bersyukur. 


2 *% ‘ffv 'f 








> ^ 
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18. Dia berfirman: Keluarlah dari [| 

(keadaan) ini, terhina dan terusir, ^ ^ ^ ^ 

Sesungguhnya barangsiapa di antara^ 

mereka mengikuti engkau, nisc^a q 9 9 

Neraka akan Aku penuhi dengan kam * ~ 

semua. 



fyj> L cdi 


19. Dan (Kami berfirman); 

Adam, tinggallah kamu dan i 
di Taman, dan makanlah se 
dan janganlah kaim^berc^lPclekat t£l)i 

dengan pohon ini, a< 2 i\anflP:ak men¬ 
jadi golongan or 


ami 

lalim. 8653 


20. Tetapi 
jahat k 
kepa 


membisikkan pikiran 
reka agar nampak 
apa yang tersembunyi 



Aghwahu (berasal dari kata ghawa maknanya sesat), biasanya berarti 
ptkan dia, tetapi kadang-kadang berarti menyiksa dia karena sesat. Jadi, 
yughawiyakum dalam 11:34, berarti: Allah menghendaki untuk menyiksa kamu 
karena sesat. Menurut Rz, kalimat itu berarti Tuhan membinasakan kamu. Tetapi 
kata ghawa (yang bentuk kausatifnya ialah aghwa) berarti khaba (T, LA), artinya ia 
kecewa atau gagal mencapai cita-cita, dan berarti pula fasada ‘alaihi ‘aisyuhu (LA) 
artinya hidupnya menjadi buruk bagi dia. Inilah makna yang tepat dari kata ghawa 
dalam 20:121. Oleh sebab itu, kalimat ini dapat ditafsirkan dalam arti Engkau telah 
membuat kehidupan menjadi buruk bagiku, atau Engkau telah menyebabkan aku 
kecewa selalu. 

865a Apakah artinya pohon, lihatlah tafsir nomor 62. 
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dari mereka, yaitu aib mereka, 866 dan 
ia (setan) berkata: Tuhan kamu mela¬ 
rang kamu dari pohon ini, agar kamu 
tak menjadi malaikat atau menjadi 
kekal. 



21. Dan ia bersumpah kepada mereka: 
Sesungguhnya aku adalah penasihat 
yang jujur bagi kamu berdua. 

22. Jadi, ia menjatuhkan mereka de¬ 
ngan tipu-daya. Maka tatkala mereka 
merasakan pohon itu, aib mereka men¬ 
jadi terang bagi mereka, dan mereka 
mulai menutupi dirinya dengan daun-^ 
daun Taman. 867 Dan Tuhan mereka 
menyeru kepada mereka: Bukanka 
aku telah melarang kamu berdua tqf 
hadap pohon itu, dan telah ber 
kepada kamu bahwa setan itu £ 
guhnya musuh yang terang ba 
berdua? 

23. Mereka berkat 





>ami, kami 

866 Kata^aiMf artiTl^a aib atau bagian badan yang harus ditutupi, atau 
berarti pula ucdft^mau perbuatan yang orang merasa malu apabila dilihat 
orang lain,jl^^^ata^ adat istiadat atau tindakan buruk, memalukan dan tak 
pantas jahat setan akan selalu membuat orang terbuka aibnya. 

Jesadaran diri, bahwa ia telah melakukan sesuatu yang tak pantas 
ig sebaik-baiknya untuk mencapai kesempurnaan. Menutupi badan 
m-daun, artinya usaha seseorang untuk menutupi kesalahan yang telah 
diperbuatnya. Pakaian yang melindungi seseorang dari keburukan, yang dikatakan 
dalam ayat 26 sebagai pakaian yang paling baik, menjelaskan arti kata menutupi 
di sini. Wahyu Ilahi memimpin manusia ke jalan yang benar, yang menyebabkan 
manusia mampu menutupi dirinya, atau menjaga diri dari kejahatan. Selanjutnya, 
ayat 27 yang berbunyi: “merenggut dari mereka pakaian mereka agar ia perli¬ 
hatkan kepada mereka aib mereka” menunjukkan bahwa menutupi dengan daun- 
daun Taman adalah kalam ibarat; lihatlah tafsir nomor 781. Qur’an memberi pula 
petunjuk tentang kebutuhan jasmani manusia, namun dalam hal ini pun tersimpul 
pengertian bahwa yang dituju ialah meninggikan rohani manusia. 
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telah berbuat aniaya terhadap diri ka¬ 
mi; dan jika Engkau tak mengampuni 
kami, dan tak berbelas kasih kepada 
kami, niscaya kami menjadi golongan 
orang yang rugi. 



24. Ia berfirman: Pergilah — sebagian 
kamu adalah musuh sebagian yang 
lain. Dan bagi kamu adalah tempat 
tinggal di bumi dan perlengkapan un¬ 
tuk sementara waktu. 

25. Ia berfirman: Di sana kamu hidup 
dan di sana kamu meninggal, dan darj 
sana kamu akan dikeluarkan. 868 
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Peringatan termra^ttfsikan setan 

^ fcr 

26. Wahai Bani Adam, sesti|M^ya 
Kami menurunkan pakaian fcppada 
kamu untuk menutu»aib kmu, dan 
pula (pakaian) iMi^Vkemaahan, 869 
dan pakaian unAk^iS^aga diri dari 
kejahatan —^mS^(pakaian) yang 
paling baikfflUA[ adalah sebagian dari 
tanda-taAteSuBk agar mereka ingat. 


* k* / 07 ' ^ ^ 
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Ayat ini membuktikan seterang-terangnya bahwa semua manusia hi- 
^ti di bumi. Nabi ‘Isa pun tak dikecualikan dari aturan ini. 

^9 Kata risy makna aslinya bulu atau bulu burung, yang dijadikan pakaian 
dan hiasan dari burung; lalu kata itu digunakan dalam arti pakaian yang indah atau 
pakaian yang amat menarik atau perhiasan dan kecantikan (LL). 

870 Mula-mula pakaian digunakan untuk menutup aib; dengan kemajuan 
zaman, manusia semakin gemar mempercantik diri dengan pakaian; tetapi me¬ 
nurut Qur’an ada jenis pakaian yang ketiga, dan inilah pakaian yang paling baik, 
yaitu libasut-taqwa artinya pakaian kesucian atau pakaian yang menjaga diri da¬ 
ri kejahatan. Ini berarti selangkah lebih maju bagi manusia, karena akhlak adalah 
perhiasan jiwa; apabila orang melihat baiknya mempersolek diri, niscaya ia akan 
menyadari perlunya memperelok jiwa. 
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27. Wahai Bani Adam, janganlah se¬ 
kali-kali kamu terkena godaan setan, 
sebagaimana ia telah mengeluarkan 
orang tua kamu dari Taman, mereng¬ 
gut dari mereka pakaian mereka 871 
agar ia perlihatkan kepada mereka 
aib mereka. Sesungguhnya ia melihat 
kamu, ia dan pasukannya, dari tempat 
yang kamu tak melihat mereka. Se¬ 
sungguhnya Kami telah menjadikan 
setan sebagai kawan bagi orang-orang 
yang tak beriman. 872 

28. Dan apabila mereka berbuat keji, 
mereka berkata: Kami dapati ayatn 
ayah kami melakukan ini, dan Allan 
telah memerintahkan ini kepada kamk 
Katakanlah: Sesungguhnya Allah t 
memerintahkan berbuat keji. Ajjgk 
kamu berkata terhadap Allah a 
kamu tak tahu? 873 


29. Katakan: Tuhanku 
buat adil. 874 Dan tei 
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871 Bahv^y%ig dimtksud di sini bukanlah pakaian jasmani, ini jelas dari 
adanya kenyatadMfcj»a semua orang diperingatkan supaya awas terhadap se¬ 
rangan setaja^btemii^akaian yang direnggut dari Adam, ini sudah jelas, apalagi 
jika diliha1^irim|^tiap keturunan Adam. Mjd berkata: “Ini adalah pakaian yang 
menjag*jylari kejahatan; adapun yang dimaksud dengan sauat ialah keburukan 
yan^jj£i\P^ereka karena pendurhakaan mereka” (AH). 

Karena mereka tak beriman kepada kebenaran, maka setan dijadikan 
kawan meT&ka; orang yang memutus hubungan dengan sumber kesucian, pasti ja¬ 
tuh ke dalam kekotoran. 

873 Sebagian mufassir berpendapat bahwa yang dimaksud perbuatan keji 
di sini ialah bertawaf mengelilingi Ka’bah dengan telanjang (Mjd, Ij). Akan tetapi 
uraian di sini bersifat umum dan tak perlu dibatasi. 

874 Para mufassir menerangkan bahwa kata qisthi macam-macam artinya, 
di antaranya ialah Keesaan Ilahi; apa yang baik dan benar; kebenaran (AH). Te¬ 
tapi semua itu sudah tercakup dalam makna qisthi yang asli, yaitu keadilan dalam 
arti luas. 
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kamu pada tiap-tiap shalat, dan berdo¬ 
alah kepada-Nya dengan ikhlas patuh 
kepada-Nya. Sebagaimana Ia pada 
permulaan kali menciptakan kamu, 
demikianlah kamu akan kembali (ke¬ 
pada-Nya). 875 

30. Segolongan telah Ia beri petunjuk, 
dan segolongan lagi — pasti mendapat 
kebinasaan. 876 Sesungguhnya mereka 
telah mengambil setan sebagai kawan, 
bukan Allah, dan mereka mengira bah¬ 
wa mereka terpimpin pada jalan yang 
benar. 
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31. Wahai Bani Adam, pakailah ]A- 
hiasan kamu pada setiap kali me 
jalankan shalat, dan makanlah 
minumlah dan janganlah mela 
batas; sesungguhnya Ia tak 
da orang yang melampaui 
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876 Haqqa ‘alai, 
menurut LL, dalam h 
dengan tuntutan 
berarti hukuma 
kalimat ini i 
tuntutan k 
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ad/^artmya wajaba (wajib) atau tsabata (tetap) (T); 
rarWuafu barang menjadi perlu karena sudah cocok 
i perkara ini. Adapun kata dlalalah kadang-kadang 
alalah (R), atau berarti kerusakan (LL). Atau, arti 
esatan atau tetap dalam kesesatan sudah cocok dengan 
lam perkara mereka. Sebenarnya, arti kalimat ini sudah jelas: 
semestinya menjadi bagian mereka, karena mereka meng- 
ai kawan. Barangsiapa senantiasa mengikuti setan, ia pasti akan 
kesesatan. 

Kata zinat atau perhiasan di sini biasanya diartikan pakaian sehu- 
dengan kebiasaan mengelilingi Ka’bah dengan telanjang. Tetapi kata zinat 
mempunyai arti yang luas. Menurut R, perhiasan hakiki ialah yang menyebabkan 
orang tak merasa hina atau merasa malu, baik di dunia maupun di akhirat. Oleh 
sebab itu, memakai perhiasan di sini mempunyai dua macam. Pertama, keharusan 
memakai perhiasan jasmani, yaitu orang harus memakai pakaian apabila ia bersha- 
lat. Dalam shalat jama’ah, shalat Jum’at dan shalat Td, sebelum kaum Muslimin 
pergi ke Masjid, mereka harus mandi, memakai pakaian yang baik, dan memakai 
wangi-wangian. Tetapi yang paling perlu ialah memakai perhiasan rohani. Orang 
Islam harus memakai perhiasan rohani, karena shalat itu sebenarnya dimaksud un¬ 
tuk membantu memperindah jiwa. Ia harus menjalankan shalat dengan hati yang 





Surat 7 


Para Utusan diutus untuk mengangkat derajat manusia 


463 


Ruku’ 4 

Para Utusan diutus untuk mengangkat derajat manusia 




32. Katakanlah: Siapakah yang meng¬ 
haramkan perhiasan Allah 878 yang ia 
keluarkan untuk para hamba-Nya, 
dan rezeki yang baik? Katakanlah: Ini 
adalah untuk kaum mukmin dalam 
kehidupan dunia, (dan) semata-mata 
(untuk mereka) pada hari Kiamat. 879 
Demikianlah Kami menjelaskan ayat- 
ayat kepada kaum yang tahu. 

33. Katakanlah: Tuhanku hanya 
mengharamkan perbuatan keji, bail^ ~ 
yang nampak maupun yang tersem^ ^ 
bunyi, dan pula perbuatan dosa dan 
pembangkangan yang tak benar, d 
pula menyekutukan Allah yang unt 
itu Ia tak menurunkan wewen 
pula berkata terhadap Allah a 
kamu tak tahu. 
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34. Dan tiap-tiap 
batas waktu; 880 
tas waktu 
tunda sediki 
diajukan. 




«i# 






empunyai 
, jika ba- 
tak dapat di- 
an tak dapat pula 




y ala kotoran, dan dengan penuh cita-cita yang luhur dan perasaan 

870 Yang dimaksud perhiasan Allah ialah perhiasan yang dihalalkan oleh 
Allah untuk dipakai oleh manusia. 

879 Artinya: dalam kehidupan dunia, kaum mukmin dan kaum kafir sama- 
sama mendapat barang-barang yang baik, tetapi di Akhirat, semua yang baik itu 
hanya diberikan kepada orang yang mau menerima dan menjalankan ajaran-ajaran 
yang benar. 

880 Batas waktu suatu bangsa ialah apabila bangsa itu dibinasakan atau 
disiksa karena perbuatannya yang jahat. Sebenarnya ayat ini membicarakan secara 
umum siksaan yang diancamkan kepada para musuh Islam. 
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35. Wahai Bani Adam, apabila datang 
kepada kamu para Utusan dari kalang¬ 
an kamu yang menceritakan kepada 
kamu ayat-ayat-Ku, maka barangsiapa 
bertaqwa dan berbuat baik — ketakut¬ 
an tak akan menimpa mereka dan me¬ 
reka tak pula akan berduka cita. 881 

36. Adapun orang-orang yang men¬ 
dustakan ayat-ayat Kami, dan berpa¬ 
ling daripadanya dengan sombong, 
— mereka adalah kawan Api; mereka 
menetap di sana. 882 

37. Siapakah yang lebih lalim daripada 1 
orang yang membuat-buat kebohc^|- 
an terhadap Allah atau mendustaka 
ayat-ayat-Nya? Mereka mempe 
bagian mereka dari Kitab; 883 s 
tatkala para Utusan Kami 
pada mereka untuk mematMxr^jpre- 
ka, mereka (para Utu^n) bei^ca: Di 
manakah apa yang JSkiu £ru selain 
Allah? Mereka be^i 4Mereka telah 
hilang dari karafkA mSteka menjadi 
saksi atas d^wierera bahwa mereka 
kafir. 
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m: Masuklah dalam Api 
k umat yang telah berlalu sebe- 
., dari golongan jin dan ma- 
nus!?PSetiap kali suatu umat masuk, 
ia mengutuk saudaranya; 884 sampai 
tatkala mereka semua susul-menyusul 
masuk di dalamnya, yang terakhir di 
antara mereka berkata kepada yang 
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883 Artinya, siksaan yang dijanjikan dalam Kitab akan menimpa mereka. 

884 Yang dimaksud saudara di sini ialah umat yang sama kelakuannya. 
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pertama: 885 Tuhan kami, mereka te¬ 
lah menyesatkan kami, maka berikan 
siksa Neraka lipat dua kepada mereka. 
Dia berfirman: Masing-masing men¬ 
dapat siksaan lipat dua, tetapi kamu 
tak tahu. 886 

39. Dan yang pertama di antara mereka 
berkata kepada yang terakhir di antara 
mereka: Kamu tak lebih baik daripada 
kami, maka rasakanlah siksaan karena 
apa yang kamu usahakan. 


Ruku’ 5 
Mereka yang mau mene^pia 








40. Sesungguhnya orang-orang yan 
mendustakan ayat-ayat Kami dan b 
paling daripadanya dengan sombo 
pintu-pintu langit tak akan dibi^ 
gi mereka, dan mereka tak akaiWij 
Taman, sampai unta dapat melalSpiu- 
bang jarum. Demikianh^CanAnem- 
balas orang-orang j^nSMlosa. 






887 


Lpat "Tempat tidur 
in di atas mereka 


41. Mereka 
dari ranjanatal 

885^^ a l^^^m a k s ud “yung pert a m a d a n y a ng ter a khir” di sini iuluh p a r a 
pemiiryjj^^Ayut jel a t a . Sekulipun kutu-kutu ini d a p a t di a rtik a n: “Yung pert a m a 
duimAngCS^Jrir menurut wuktu”, a t a u “y a ng pert a m a d a n y a ng terakhir menurut 
keaucHfc^’, tet a pi m a kn a y a ng tersebut bel a k a ng a n ini dikuutkun oleh a y a t y a ng 
serupa seperti 2:166; 14:21; 34:31-33; 40:47, dun seb a g a iny a . 

886 R a ky a t jel a t a menginginku a g a r p a r a pemimpin disiks a du a kuli lip a t, 
k a ren a dos a merek a sendiri d a n dos a k a ren a menyesutkun omng luin. Merek a dibe- 
rituhu, jik a p a r a pemimpin bersuluh kurenu menyesutkun mereku, mereku sendiri 
jug a puntus menduput siksuun du a kuli liput kurenu mengikuti puru pemimpin de- 
ngun membubi-butu. 

887 Artinyu, mereku tuk duput musuk ke dulum Kerujuun Lungit, dun kurenu 
nufsu duniuwinyu berlebihun, muku mereku tiduk bisu terbung membubung tinggi 
ke cukruwulu kehidupun rohuni yung tinggi. 
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adalah penutup (dari api). Dan demi¬ 
kianlah Kami membalas orang-orang 
yang lalim. 



42. Adapun orang-orang yang ber¬ 
iman dan berbuat baik — Kami tak 
membebani suatu jiwa kecuali menu¬ 
rut kemampuannya — mereka adalah 
penghuni Taman; mereka menetap di 
sana. 

43. Dan Kami mencabut segala den¬ 

dam kesumat yang ada dalam hati 
mereka —sungai-sungai mengalir di 
bawah mereka. Dan mereka berk^ 
Segala puji kepunyaan Allah, Yang te¬ 
lah memimpin kami kepada (kead 
ini. Dan kami tak dapat mene 
jalan, sekiranya Allah tak 
kami. Sesungguhnya telah 
Utusan Tuhan kami dengan Tnanjnawa 
kebenaran. Dan diserj^an kg^Wa me¬ 
reka: Ini adalah Suj^^Vng cmvariskan 
kepada kamu, yang telah 

kamu kerjak 



44. Para^3®P^ni Taman berseru 
kepadCp^fl^mi Neraka: Sesungguh- 
nyp °n^ telah menemukan benarnya 

mg Tuhan kami telah men- 
janj^^n kepada kami; apakah kamu 
menemukan benarnya barang yang 
Tuhan kamu menjanjikan kepada ka¬ 
mu? Mereka berkata: Ya. Lalu seorang 
penyeru menyeru di antara mereka: 
Laknat Allah menimpa orang-orang 
yang lalim. 




j? * j- 













ZP y 


o 



r . 1 ? w 

m, 

r ^ < 1 t r< ! > 9 - Y, 

©6^ tL- 


iT Jh wf^i t-; 

ohp 0 u3^ 


v 



r ** 



Surat 7 


Mereka yang mau menerima Risalah Tuhan 


467 


45. (Yaitu) orang yang menghalang- 
halangi (orang lain) dari jalan Allah, 
dan berusaha membuat jalan itu beng¬ 
kok, dan mereka mengafiri Akhirat. 888 

46. Dan di antara mereka terdapat 
tabir. 889 Dan pada Tempat Yang Lu- 
hur 890 terdapat orang-orang yang me¬ 
ngenal semuanya dengan tanda-tanda¬ 
nya. Dan mereka menyeru kepada para 
penghuni Taman: Damai atas kamu! 
Mereka belum masuk di sana, walau¬ 
pun mereka mengharapkan itu. 891 


47. Dan tatkala pandangan mat 
mereka dialihkan ke arah penghun 
Neraka, mereka berkata: Tuhan kami 


=* ^ * u y t 5 p 








lan Allah ialah membisikkan 


inkWtabir, malahan, mereka saling dapat melihat 


888 Yang dimaksud membikin 
keraguan terhadap Kebenaran. 

889 Tabir yang memisahk^ orang jahat dan orang tulus, yang 

dengan demikian orang jahat tak dapakpehhat kenikmatan yang dinikmati orang 
tulus, akan berwujud seteran^Jeranj^a di Akhirat. Jadi, yang memisahkan Surga 
dan Neraka itu bukan jaraj 
dan mendengar satu saj 

890 A’rafj aj^Sl^fcfcata~'a rf, maknanya tempat tinggi; oleh sebab itu, Al- 
A’raf artinya temjxn\pmpaT^ang luhur. Banyak sekali diperbincangkan, apakah 
sebenarnya a Vd^^ieb anyakan mufassir berpendapat bahwa a’raf ialah hijab 
yang diteran^fcJlalM ayat sebelumnya, atau sur (tembok) yang diterangkan 
dalam 57: lAsecM^mufassir lain, di antaranya Hasan dan Zj, berpendapat bahwa 
kalimajA^^a/sama artinya dengan kalimat ‘ala ma’rifatijannati wan-nar arti¬ 
nya jtasJ^Ufahuan Surga dan Neraka (Rz). Kami telah menerangkan sifat-sifat 
tabi^Pfcldisebutkan dalam ayat 46. Adapun tembok dalam 57:13, ini disebutkan 
sehubungan dengan pemisahan antara kaum mukmin dan kaum munafik. Oleh 
sebab itu, dua ayat itu bukanlah menguatkan paham bahwa aVa/ialah tempat yang 
terdekat di antara Surga dan Neraka. Adapun orang yang menurut ayat ini berada di 
tempat yang luhur, itulah hamba-hamba Allah yang tulus yang dalam 56:10-11 dite¬ 
rangkan: “Adapun orang yang paling depan ialah yang paling depan; mereka itulah 
orang yang terdekat kepada Allah”. Selain itu, para Nabi selalu dikatakan sebagai 
golongan tersendiri yang menjadi saksi atas umatnya. 

891 Mereka seakan-akan berdiri di pintu Surga. Siap untuk masuk ke da¬ 
lam. 





468 


Al-A’raf 


Juz VIII 


janganlah Engkau menempatkan kami 
bersama-sama orang yang lalim. 891a 


Ruku’ 6 

Tak berdayanya kaum kafir 


48. Dan para penghuni Tempat Yang 
Luhur berseru kepada orang yang 
mereka kenal dengan tanda-tandanya, 
serunya: Tak ada gunanya bagi kamu 
apa yang kamu tumpuk-tumpuk dan 
apa yang kamu sombongkan. 892 


49. Inikah orang-orang yang kamr^ ^ 
bersumpah bahwa Allah tak a^n 
menganugerahkan rahmat kepada me - 
reka? Masuklah ke Taman; ketakuta 
tak akan menimpa kamu dan ka 
akan berduka cita. 
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50. Dan penghuni Nerakw jpa weru 
kepada para penghuni^Taman^fiang- 
kanlah kepada kamjj*dik®air atau 
sedikit dari apa^aMMlah rezekikan 
kepada kamuV^fcjkaDerkata: Se- 
sungguhny^Al ah telah mengharam¬ 
kan du a-^ul BMkepada kaum kafir. 

jOTkitu) orang-orang yang meng- 
aaop ^^aama mereka untuk senda 
gH^kdan main-main, dan kehidupan 
dunia telah menipu mereka. Maka pa¬ 
da hari ini Kami melupakan mereka, 
sebagaimana mereka melupakan per¬ 
temuan hari mereka ini; dan mereka 
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89ia Demikianlah doa orang yang mengharapkan masuk Surga. 

892 Kata jam’ukum artinya kekayaan yang kamu tumpuk, tetapi dapat 
pula berarti banyaknya bilangan kamu atau besarnya jumlah kamu. 
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mendustakan ayat-ayat Kami. 893 



52. Dan sesungguhnya telah Kami da¬ 
tangkan kepada mereka sebuah Kitab 
yang Kami bikin terang dengan ilmu, 
yaitu petunjuk dan rahmat bagi kaum 
yang beriman. 
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53. Adakah mereka menantikan se¬ 
suatu selain hasil terakhir? 894 Pada 
hari tatkala hasil terakhir datang, me¬ 
reka yang dahulu melupakan ini akan 
berkata: Sesungguhnya para Utusan 
Tuhan kami telah membawa kebenar¬ 
an. Adakah perantara bagi kami yan^p 
akan menjadi perantara untuk kami? 
Atau dapatkah kami dikembalikan (k 
dunia) lagi, sehingga kami dapat 
lakukan yang lain daripada perh 
yang telah kami lakukan dahi]fn 
sungguhnya mereka telah me 
jiwa mereka, dan telah hMng dmu 
reka apa yang mereka J4ia\bu™ 


Ruku’ 7 
rang tulus akan sejahtera 
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Tuhan kamu ialah 
menciptakan langit dan 
enam masa, 894a dan Dia 







\u 







893 Kata nisyan bukan hanya digunakan dalam arti lupa. Kata ini diguna¬ 
kan pula dalam arti menghilangkan sesuatu dari pikiran dengan sengaja (R). Apa¬ 
bila kata ini diterapkan terhadap Allah, berarti Allah melalaikan mereka sekedar 
untuk memperlihatkan penghinaan Allah terhadap mereka (R). 

894 Yang dimaksud hasil terakhir ialah keadaan terakhir tentang terwu¬ 
judnya kebenaran yang sempurna dengan terpenuhinya ramalan-ramalan; kesu¬ 
dahannya atau akibatnya; lihatlah tafsir nomor 594. 

894a Lih halaman berikutnya 
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bersemayam di atas Singgasana. 895 Dia 



894a Kata y aum artinya waktu, waktu apa saja; lihatlah tafsir nomor 8. 
Tercipta-nya langit dan bumi dalam enam masa itu sebenarnya mengisyaratkan 
terjadinya langit dan bumi sampai keadaan seperti sekarang ini, melalui enam 
tingkatan. Dalam hal bumi, enam tingkatan itu diterangkan secara terperinci dalam 
41:9-10. Lihatlah tafsir nomor 2199. 

895 Kata ‘arsy makna aslinya sesuatu yang dibangun untuk 
(LL), atau sesuatu yang diberi atap (R). Menurut R, singgasana raja 
sy karena keluhurannya. Dan R menambahkan keterangan: Kata 
dalam arti kekuatan, kekuasaan dan pemerintahan. LL menyetuj 
yang menerangkan bahwa ‘“arsy adalah salah satu keadaan y 
hakikatnya kecuali hanya namanya saja, dan barang itu bukar^ep 
angankan oleh orang awam yang masih picik penjLetahuanm^^Sefj 
salah menafsirkan kata ‘arsy dan kursi dalam a, 
diterangkan di muka, kata kursi artinya ilmu 
yang sebenarnya ialah kekuasaan atau penacnca 
Kata istawa apabila diiringi kata 70 arti 
barang atau mempunyai kekuasaan atas b 
ngan kata istaula (LL), artinya kokoh ku 
Sebagaimana diterangkan dala 
mempunyai makna yang sama dengan 

Selain di sini, kalimat istaiM^lal- 
lain dalam Qur’an, yakni dala 
menelaah tempat-tempat ini, semu 




ak 

r g diangan- 
arnya, orang 
pat bagl^M. Sebagaimana 
4o)j0apun arti kata ‘arsy 
1 p makhluk, 
latah, menguasai suatu 
fa istawa adalah sama de- 


or 45, kata tsumma acapkali 
a dan. 

terdapat pula di enam tempat yang 
2, 20:5, 25:59, 32:4 dan 57:4. Jika kita 
menunjukkan bahwa kalimat istawa ‘alal- 


‘arsy selalu disebutkan 
disebutkan sehubung 
bungan dengan un 
besar yang sekal 
lam kalimat: 
hal yang di 
ayat iala 
mener 


juda 



enerangkan terciptanya langit dan bumi, dan 
an ^pengawasan Tuhan atas makhluk-Nya, dan sehu- 
g dan peraturan yang dibuat oleh Khalik Yang Maha- 
arus tunduk kepada-Nya, sebagaimana diterangkan da- 
a daya cipta dan daya pimpin itu kepunyaan Dia. Dua 
dalam permulaan ayat ialah khaliq dan ‘arsy, dan pada akhir 
mr. Demikian pula dalam 10:3, kata ‘arsy disebutkan sesudah 
ciptanya langit dan bumi, lalu diikuti penjelasan: yudabbirul- 
amj^&iAnya Dia mengatur perkara. Adapun yang dimaksud ialah bahwa setelah 

iptakan semesta alam, Ia tidak membiarkan itu berjalan sendiri dengan 
antung lagi kepada-Nya, tetapi Ia tetap memerintah dan mengatur perkara 
itu, sesuai dengan apa yang direncanakan-Nya. Dalam abad ilmu pengetahuan se¬ 
karang ini, banyak sekali yang mempunyai pendapat bahwa sekalipun mereka tetap 
berkesimpulan bahwa Tuhan Pencipta semesta alam itu Ada, yang mereka sebut 
sebagai Sebab Pertama atau Sebab Permulaan, namun mereka berpendapat bahwa 
setelah Ia selesai menciptakan alam semesta, ciptaan itu berjalan sendiri menurut 
undang-undang yang tak berubah-ubah, sedangkan Allah — sebagai Sebab Pertama 
— tak berurusan lagi dengan perkara itu. Pendapat itu tak dibenarkan oleh Qur’an; 
oleh sebab itu, setelah Qur’an mengutarakan terciptanya langit dan bumi, Qur’an 
mengutarakan ‘arsy yang artinya Allah memerintah alam semesta, sebagaimana 
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membuat malam menyelimuti siang, 
yang kejar-mengejar tak ada putus- 
putusnya. Dan (Dia menciptakan) ma¬ 
tahari dan bulan dan bintang-bintang, 
yang dibuat untuk melayani (manusia) 
dengan perintah-Nya. Sesungguhnya 
daya cipta dan daya pimpin adalah 
kepunyaan Dia. Maha-berkah Allah, 
Tuhan sarwa sekalian alam. 

55. Berdoalah kepada Tuhan kamu 
dengan rendah hati dan dengan suara 
lemah. Sesungguhnya Dia itu tak suka 
kepada orang yang melebihi batas. 
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diterangkan di atas. Untuk lebih menjelaskan ha^^^sel^fctyat ini diakhiri dengan 
kalimat tabarakallahu rabbul-‘alamin , artn^aiwl^^kpr/ca/i Allah, Tuhan (Yang 
memelihara) sarwa sekalian alam. Kaliim^MneJanjukkan bahwa dunia seka¬ 
rang ini masih dalam proses pertumbuhan^K^^Priurut atau sesuai rencana Ilahi, 
dunia sedang maju tahap demi tahan ... 'iju. Jarah kesempurnaan. 

Sebagaimana diterangkan da^mflk^ nomor 5, kalimat Rabbul-‘alamin 
mengisyaratkan lebih dalam lagi tentaik^olusi rohani manusia yang sedang ber¬ 
jalan di bawah rencana Ilahi^^n seladpungan dengan itu, disebut-sebut kata ‘arsy, 

hulSmlah terdiri dari bekerjanya undang-undang 
alam semesta, melainkan terdiri dari bekerjanya 
langat diperlukan bagi kesempurnaan manusia. Amr 
mnya acapkali disebutkan sehubungan dengan ‘arsy, 
ihan kerajaan rohani yang oleh Nabi ‘Isa disebut Keraja- 
:an dalam 32:5, lihatlah tafsir nomor 1959. Dalam 40:15, 
m roH^ii manusia dijelaskan secara khusus sehubungan dengan ‘ar- 
linggikan derajat, Yang mempunyai ‘arsy — Ia menurunkan wahyu 


karena kesempurnaan m; 
alam kebendaan yang 
undang-undang rohj 
(daya pimpin) yarj^pmaksalE 
ini adalah pem 
an Allah. HaJ^^meJ 
kesempuri 

sy :“Ys 


deng^adEM^h-Nya kepada siapa yang Ia kehendaki di antara hamba-Nya, agar 
Ia mSfciingatkan manusia tentang Hari Pertemuan”. Di sini diterangkan dengan 
jelas bahwa Yang mempunyai ‘arsy ialah Yang menurunkan wahyu kepada ma¬ 
nusia, agar manusia dapat mencapai kesempurnaan rohani. Lebih jelas lagi, dalam 
surat ini diterangkan, bahwa hamba Allah yang tulus yang menyampaikan ayat-ayat 
Tuhan kepada manusia, disebut yang memikul ‘arsy. Setelah membicarakan tan¬ 
da bukti Utusan Allah dan bagaimana orang-orang mendustakan mereka, Qur’an 
menambahkan keterangan: “Mereka yang memikul ‘arsy dan mereka yang di sekeli¬ 
lingnya, memuliakan dengan memuji-muji Tuhan mereka dan beriman kepada-Nya 
dan memohonkan ampun bagi orang-orang yang beriman” (40:7). Yang memikul 
‘arsy itu sebenarnya ialah yang memikul risalah Allah. 
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56. Dan janganlah berbuat kerusakan 
di bumi setelah diperbaikinya, dan 
berdoalah kepada-Nya dengan rasa ta¬ 
kut dan penuh harapan. Sesungguhnya 
rahmat Allah itu dekat sekali kepada 
orang yang berbuat baik. 896 

57. Dan Dia ialah Yang mengutus 
angin dengan membawa kabar baik di 
muka rahmat-Nya; 897 sampai tatkala 
(angin) itu membawa awan tebal, Ka¬ 
mi giring itu ke tanah yang mati, lalu 
Kami turunkan air di sana, 898 lalu de¬ 
ngan itu Kami tumbuhkan segala ma 
cam buah-buahan. Demikianlah K£ii 
menghidupkan orang mati, agar kam 
ingat. 


899 


% 


58. Adapun tanah yang baik 
tanamannya tumbuh (deni 
atas izin Tuhannya. Dan tan^jjyang 
kurang baik — (tanj^i-ta^^nnya) 
tak tumbuh, kecuah4|^a ^likit. De¬ 
mikianlah Kam^na^%ng ayat-ayat 
bagi kaum yaj^M«ikur. 900 
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Terhadap Allah, orang harus mempunyai perasaan takut bercampur 
l, perasaan segan bercampur cinta, karena, perasaan takut bila tak disenangi 
Allah,nii sama artinya dengan mengharapkan kasih sayang Allah. 

897 Rahmat Tuhan di sini berarti hujan. 

899 Menghidupkan orang yang mati rohaninya dengan wahyu Al-Qur’an, 
selalu diibaratkan menghidupkan bumi yang mati dengan hujan. Angin yang mem¬ 
bawa kabar baik ialah kemajuan agama Islam yang kian hari kian bertambah kuat. 

900 Di sini wahyu diibaratkan hujan, dan baik buruknya kodrat manu¬ 
sia diibaratkan baik buruknya tanah. Jika orang tak mengambil keuntungan dari 
wahyu, adalah kesalahan orang itu sendiri, bukan kesalahan wahyu, sama halnya 
seperti tanah yang tak mengambil faedahnya hujan, tanah itu akan tandus. 
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Ruku’ 8 
Nabi Nuh 


59. Dengan sesungguhnya Kami telah 
mengutus Nuh kepada kaumnya, maka 
ia berkata: Wahai kaumku, mengabdi¬ 
lah kepada Allah; kamu tak mempu¬ 
nyai Tuhan selain Dia. Sesungguhnya 
aku menguatirkan kamu terhadap sik¬ 
saan pada hari yang besar. 901 

60. Para pemuka dari kaumnya berka¬ 
ta: Sesungguhnya kami melihat engkau 
dalam kesesatan yang terang. 



di 





901 Untuk memperingatkan para 
yang disebabkan perlawanan mereka, di 
sejarah para Nabi, untuk menunjukkanba 1 
yang menolak peringatan juru ingat 
termuat dalam Qur’an, hendaklah 
menguraikan sejarah, melainkan unt 
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uci tentang akibat buruk 
beberapa gambaran dari 
erlakuan Allah terhadap umat 
membaca sejarah para Nabi yang 
hwa tujuan Qur’an bukanlah untuk 
enggali ciri khas yang terdapat dalam 


sejarah berbagai bangsa, dai^mntukjaenerangkan peristiwa-peristiwa yang meng¬ 
andung ramalan tentang tjfc^Lici, Wtuk menggambarkan bagaimana kesudahan 
orang yang menolak KejKuuHMpur’an sendiri tak menguraikan secara rinci bagai¬ 
mana beliau diteriny^^^^ereka; Qur’an hanya menguraikan secara garis besar 
bahwa setiap N abi m ^ngajarcan Tauhid, tiap-tiap Nabi sangat menekankan agar 
umatnya berbugjflfcAtiap-tiap Nabi pasti menghadapi perlawanan yang hebat, 
dan tiap-tiaufAj^^mmya mencapai kemenangan dalam menegakkan Kebenaran. 
Hanya ini «iala^^^ngan sedikit variasi di sana sini, hakikat dan inti sejarah para 
Nabi y^^^^Lraikan dalam Qur’an. Jadi bukanlah seperti apa yang diterangkan 
parj^friuHi^rasrani, bahwa apa yang ditulis sebagai sejarah para Nabi adalah 
“apl^^ldialami oleh Muhammad”; tetapi apa yang dialami oleh para Nabi dari 
berbagai bangsa itulah yang mengandung ramalan tentang kemenangan akhir Nabi 
Muhammad. Hal ini terang sekali dari adanya kenyataan bahwa sejarah para Nabi 
yang menerangkan hancurnya para musuh beliau, pada umumnya termuat dalam 
wahyu Makkiyah; justru pada zaman Makkah itulah para musuh Nabi Suci dalam 
keadaan jaya, dan perjuangan Nabi Suci nampak tak berdaya. 

Ayat-ayat Qur’an yang menerangkan Nabi Nuh dan sejarahnya, termuat da¬ 
lam 3:33; 6:84; 7:59-64; 10:71-73; 11:25-48; 14:9; 17:3; 21:76-77; 23:23-29; 25:37; 
26:105-122; 29:14-15; 37:75-82; 51:46; 53:52; 54:9-16; 57:26; 66:10; 69:11-12; 71:1- 
28. 
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61. Dia berkata: Wahai kaumku, tak 
ada kesesatan dalam diriku, tetapi 
aku Utusan dari Tuhan sarwa sekalian 
alam. 





62. Aku sampaikan kepada kamu ri¬ 
salah Tuhanku, dan kuberikan kepada 
kamu nasihat yang baik, dan kau tahu 
dari Allah apa yang kamu tak tahu. 

63. Apakah kamu heran bahwa per¬ 
ingatan datang kepada kamu dari 
Tuhan kamu melalui seorang dari ka¬ 
langan kamu, agar ia memperingatkan^ 
kamu dan agar kamu menjaga diri 
kejahatan, dan agar kamu diberi ra 
mat? 

64. Tetapi mereka mendust* 
maka Kami menyelamatk; 
orang-orang yang menyertm IduPda- 
lam bahtera, dan Kagrf ten^Sfmkan 
orang-orang yang j^mlusflRan ayat- 
ayat Kami. SesuA2^™»a mereka itu 
kaum yang bi 


Ruku’ 9 
Nabi Hud 


j 



j si* s ri s 




m 









^ ffi * i .fl 5 s 

5 ) 


#3i 

6 >$1 


epada kaum ‘Ad, 903 (Kami 

902 Keterangan yang lebih jelas lagi tentang banjir dan pembuatan perahu, 
termuat dalam 11:37-48 dan 23:27-29. Perlu dicatat di sini, bahwa Qur’an tak mem¬ 
benarkan adanya pendapat tentang banjir dunia, karena di sini disebutkan seterang- 
terangnya bahwa Nabi Nuh hanya diutus kepada kaumnya, bukan kepada semua 
bangsa. Hanya kepada kaumnya sajalah Nabi Nuh menyampaikan risalahnya, dan 
hanya kaumnya sajalah yang ditenggelamkan karena menolak risalah Allah yang 
disampaikan melalui Nabi Nuh. 

903 Kaum ‘Ad dengan Nabinya, Hud, disebutkan di beberapa tempat da¬ 
lam Qur’an: 7:65-72; 11:50-60; 14:9; 25:38; 26:123-140; 29:38; 41:13-16; 46:21-26; 
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utus) saudara mereka, 904 Hud. 905 Dia 
berkata: Wahai kaumku, mengabdilah 
kepada Allah; kamu tak mempunyai 
Tuhan selain Dia. Apakah kamu tak 
menjaga diri dari kejahatan? 



66. Para pemuka orang-orang kafir da¬ 
ri kaumnya berkata: Sesungguhnya ka¬ 
mi melihat engkau dalam kebodohan, 
dan sesungguhnya kami menganggap 
engkau golongan orang yang bohong. 

67. Dia berkata: Wahai kaumku, tak 
ada kebodohan dalam diriku, tetapi 
aku adalah Utusan Tuhan sarwa seka^ 
lian alam. 

68. Kusampaikan kepada kamu risal 
Tuhanku, dan aku adalah pen 


51:41-42; 53:50; 54:18-21; 69:4,6-8 

‘Ad adalah cucu Aram (tersebut 


Kabilah ‘Ad yang disebutka 
dakan mereka dari kabila 
padang pasir Al-Ahqaf A 
Oman sampai Hadl 
kabilah Tsamud 
Makkah”, adai 
kabilah Tsa 





'W 



, ■£ f * J> / 


t t / i i / t ’ J 





*> + 


89:7); Aram adalah cucu Nabi Nuh. 
sm^usebut Ad pertama (53:50), untuk membe- 
ud,*ng disebut Ad kedua. Kabilah ini mendiami 
ng tertera dalam peta Arab, dan meliputi daerah 
apat Rodwell bahwa “kabilah ‘Ad dan Tsamud — 
h Diod. Sic. dan Ptolemy — mendiami sebelah utara 
jika ini mengenai kabilah ‘Ad, tetapi betul jika ini mengenai 
nerangkan dalam tafsirnya: “’Ad adalah kabilah Arab kuno 


yang ku at r s eiffl^g a t dan menyembah berhala. Pada galibnya, mereka menyem¬ 
bah enyAjAhala: Saqiah, Hafizhah, Raziqah dan Salimah. Yang pertama dianggap 
sebaAi tTrH^^ang menurunkan hujan, yang kedua dianggap sebagai penyelamat 

segala bencana, yang ketiga dianggap yang mencukupi rezeki mereka, 


merei 


dan yang keempat dianggap yang menyembuhkan mereka apabila mereka terserang 
penyakit”. 


904 Anggota pria dari suatu kabilah, bisa disebut saudara mereka: “Jadi, ya 
akha Bakrin, artinya wahai orang kabilah Bakr” (LL). 

905 Dalam Bibel, Nabi Hud disebut Eber, karena Nabi Hud dikatakan se¬ 
bagai cucu Arphaxad, cucu Nabi Nuh (Rz). Bandingkanlah dengan Kitab Kejadian 
10:24 tentang silsilah Eber. Anak laki-laki Nabi Hud bernama Joktan, dikatakan 
membangun kerajaan di Yunan. Dalam Bibel tak disebutkan bahwa Nabi Hud ada¬ 
lah seorang Nabi bagi kaum ‘Ad. 
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yang boleh dipercaya bagi kamu. 


(py -f (p 


69. Apakah kamu heran bahwa per¬ 
ingatan datang kepada kamu dari 
Tuhan kamu melalui seorang dari ka¬ 
langan kamu, agar ia memperingatkan 
kamu. Dan ingatlah tatkala Ia mem¬ 
buat kamu sebagai pengganti sesudah 
kaum Nuh, 906 dan membuat kamu 
bertambah perkasa. 907 Maka ingatlah 
akan anugerah Allah, agar kamu ber¬ 
untung. 

70. Mereka berkata: Apakah engkau^ 

datang kepada kami agar kami m^p 
abdi hanya kepada Allah saja dan me 
ninggalkan apa yang disembah 
ayah-ayah kami? Maka datangk 
kepada kami apa yang engka^^ 
kan kepada kami, jika engKaj| 
yang tulus. ^ * 

71. Dia berkata: &|^^pu^ya kece- 
maran dan kemu^^pl^fah menimpa 
kamu dari TJmiH^mmu. 908 Apakah 
kamu berlj|^^ dengan aku tentang 
nama-na4iawMLkamu dan ayah-ayah 













©<&**» 






< < 




Membuat kaum ‘Ad sebagai khalifah atau pengganti, artinya mereka 
m bangsa yang memerintah dan mempunyai kerajaan besar. 

907 Sebagian mufassir mengemukakan dongengan yang tak masuk akal 
bahwa perawakan mereka bukan kepalang besarnya. Kata-kata yang digunakan 
dalam Qur’an hanya berarti bahwa mereka bangsa yang kuat dan perkasa. 

908 Yang dimaksud kecemaran di sini ialah kegemaran mereka menyem¬ 
bah berhala dan menolak beriman kepada Allah. Adapun murka Allah itu disebab¬ 
kan perbuatan jahat mereka. Kata rijs mempunyai juga makna lain, yakni siksaan, 
dan dalam hal ini, bentuk fi’il madli menunjukkan pastinya kejadian itu, karena 
datangnya siksaan begitu pasti, hingga dapat dikatakan bahwa siksaan itu telah 
menimpa mereka. 
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kamu menamakannya? 909 Allah 
menurunkan kekuasaan apa pun 
padanya. Maka nantikanlah, aku pun 
orang yang menanti bersama kamu. 





72. Maka Kami menyelamatkan dia 
dan orang-orang yang menyertai dia 
dengan kemurahan dari Kami, dan 
Kami potong akar orang-orang yang 
mendustakan ayat-ayat Kami, dan me¬ 
reka bukanlah orang yang beriman. 910 


Ruku’ io ^ 
Nabi Shalih dan Nsm 


73. Dan kepada kaum Tsamud 911 (Ka¬ 
mi utus) saudara mereka, Shalih. 912 
berkata: Wahai kaumku, mengabdilj 
kepada Allah; kamu tak memjaMivaii 
tuhan selain Dia. Sesungguhn; 
datang kepada kamu tanda bui 
Tuhan kamu. Ini adalakfcmt^jpnna 
Allah — sebagai tandiabMti bagi ka- 








t S ? .3 





t&tfSaSfecaSS y 22.ii 




ksud di sini ialah berhala mereka; lihatlah tafsir nomor 


rus- 


^dibinasakan dengan angin topan yang menyerang mereka te¬ 
rlama delapan hari (69:7). 

^lam Qur’an, kabilah Tsamud acapkali disebutkan bersama-sama 
kabiMBft. Kabilah Tsamud diuraikan dalam ayat 7:73-79; 11:61-68; 14:9; 15:80- 
84; 25:38; 26:141-159; 27:45-53; 29:38; 41:13-14, 17-18; 51 : 43 - 45 ; 53 : 5 i; 54 : 23 - 
31; 69:4-5; 89:9; 91:11-15. Kabilah ‘Ad dan Tsamud sekalipun mereka mempunyai 
hubungan keluarga, namun mereka terpisah jauh, baik tempat maupun waktunya. 
Kabilah Tsamud terkenal sebagai cicit Aram, cucu Nabi Nuh. Jejak-jejak sejarahnya 
dapat dibaca dalam Ptolemy. Kabilah ini mengalami masa jayanya selama dua ra¬ 
tus tahun lebih, sesudah kabilah ‘Ad, dan mereka menempati daerah yang terkenal 
dengan nama Al-Hijr (15:80), dan tanah datarnya dengan nama Wadil-Qura yaitu 
batas daerah sebelah selatan Syria dan sebelah utara jazirah Arab. 

912 Nabi Shalih adalah keturunan generasi keenam dari kabilah Tsamud. 
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mu 913 — maka biarkanlah dia makan di 
bumi Allah, dan jangan sekali-kali ka¬ 
mu melukai dia, agar kamu tak terkena 
siksaan yang pedih. 


^ ^ 


74. Dan ingatlah tatkala Ia membuat 
kamu sebagai pengganti sesudah kaum 
‘Ad, dan menempatkan kamu di bumi 
— kamu membuat istana di tanah yang 
datar, dan kamu memahat gunung 
sebagai rumah . 914 Maka ingatlah akan 
anugerah Allah, dan janganlah kamu 
berbuat rusak di bumi, berbuat benca¬ 
na. 







75. Para pemuka kaum (Tsamud) yan 
sombong berkata kepada orang -05 
yang dianggap lemah, kepada 
yang beriman di antara merekam 
hukah kamu bahwa Shalit^ 
yang diutus oleh Tuhanny^IMJ^ka 


913 Baik 
tubuh unta betina 
bentuknya. Unti 
bukti Allah, 
mereka. M< 
rima I 








&& <3S 

Kl cj 




upmr Hadits tak membenarkan dongengan tentang 
akan luar biasa besarnya dan mengagumkan sekali 
nta betina Allah, karena unta itu diberikan sebagai tanda 
betina biasa yang diberikan sebagai tanda bukti kepada 
ih unta adalah sebagai pertanda bahwa mereka tak mau mene¬ 
tak mau menghentikan fitnah terhadap Nabi Shalih dan para 


pengikd 

dicatat di sini bahwa pemberian unta betina sebagai tanda bukti, bukan- 
r ang aneh; sekarang pun kita melihat bahwa bangunan kasar yang dise- 
>ah, juga diberikan sebagai tanda bukti kepada manusia di seluruh dunia, 
sehingga barangsiapa mencoba merusaknya, ia pasti akan binasa. 

914 Dalam bukunya, Essays on the Life of Muhammad, Sir Sayyid Ahmad 
Khan menulis: “Mereka melobangi gunung-gunung batu, dan setelah dipahat dan 
diukir, mereka tempati sebagai rumah. Gunung batu itu sampai sekarang dikenal 
dengan nama Atsalib. Baik orang Arab maupun orang asing yang melintasi jazirah 
Arab, dapat menyaksikan adanya perkampungan batu itu, yang tampak megah dan 
memberi kepuasan kepada orang yang melihatnya, dan dapat memberi keterangan 
tentang bangsa yang membuatnya. Demikian pula memperkuat dan membuktikan 
benarnya bagian sejarah kaum Tsamud yang diuraikan dalam Qur’an. 
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berkata: Sesungguhnya kami orang 
yang beriman kepada apa yang untuk 
itu diutus. 



76. Orang-orang yang sombong ber¬ 
kata: Sesungguhnya kami orang yang 
mengafiri apa yang kamu imankan. 

77. Lalu mereka menyembelih unta 
betina, dan membangkang (berlaku 
angkuh) terhadap perintah Tuhan 
mereka, dan berkata: Wahai Shalih, 
datangkanlah kepada kami apa yang 
engkau ancamkan kepada kami jika 
engkau golongan orang yang diutus. 


78. Maka gempa bumi menimpa me¬ 
reka, dan mereka menjadi tubuh-t 
buh yang tak bergerak dalam rum 
mereka. 915 


79. Maka ia (Shalih) berpalingi 
mereka, dan berkata: W*ai k^ui 
sesungguhnya telah ky^a^aikm risa¬ 
lah Tuhanku kepad^^Srra^dan telah 
kunasihatkan kAao!N^amu, tetapi 
kamu tak suk^^j^da penasihat yang 
baik. 916 




2 W/ 5 X / 
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^ t 


_liksaan yang menimpa kaum Tsamud digambarkan dengan berbagai 

nam^^VS^disebut rajfah artinya gempa bumi. Keadaan yang digambarkan 
dalai^^fc, rumah-rumah mereka runtuh, ini juga menunjukkan bahwa mereka 
dibinasakan dengan gempa bumi. Dalam 54:31 diuraikan bahwa siksaan mereka 
disebut shaihah, artinya pekikan suara atau teriakan, dan ini jelas mengisyaratkan 
suara gemuruh yang mendahului gempa bumi. Di tempat lain, dalam 51:44, disebut 
sha’iqah artinya siksaan yang membinasakan (LL), yang kadang-kadang sama 
artinya dengan kata shaihah. Dalam 69:5, kaum Tsamud dikatakan dibinasakan 
dengan siksaan yang disebut thaghiyah artinya siksaan yang sangat berat. Dua 
nama ini digunakan untuk menggambarkan gempa bumi. 

916 Ternyata ini mengisyaratkan orang-orang yang diselamatkan dari ben¬ 
cana besar. 
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80. Dan (Kami telah mengutus) Luth; 
tatkala ia berkata kepada kaumnya: 
Apakah kamu menjalankan perbuatan 
keji yang tak pernah dijalankan oleh 
seorang pun di dunia ini sebelum ka- 





mu. 


917 


81. Sesungguhnya kamu mendatangi 
pria dengan nafsu birahi, bukan (men¬ 
datangi) wanita. Tidak, kamu adalah 
kaum yang melebihi batas. 


^ .3^ ? 'O. j ^ 



917 Menurut urutan waktu yang sedan 
rusnya yang diuraikan di sini adalah Nabi Ibj|h 
karena dua sebab, pertama, karena yang namTm> 
Nabi yang menyaksikan sendiri dibinas^inny 
jarah Nabi Ibrahim telah dibahas dalam S 
dikatakan sebagai pelengkap. Oleh kare]^itu 
kemenakan Nabi Ibrahim. Adapun ay 
ialah 6:86; 11:77-83; 15:61-74; 21: 

136; 51:32-37; 53 : 53 - 55 ; 54 : 34-3 
kan saja diburuk-burukkan dala 
Bibel. Memang benar bahwa dala 
sebagai hamba Allah yau%tulu 
menguraikan bahwa 
dengan anak pere 







> 



arkan aaH^Surat ini, seha- 
a beliau tak disebut 
Hi sini hanyalah para 
liau, kedua, karena se- 
nya. Jadi, Surat ini dapat 
sekarang giliran Nabi Luth, 
yang menerangkan Nabi Luth 
-173; 27:54-58; 29:32-35; 37:133- 
o.^Pbi Luth adalah seorang Nabi yang bu- 
tab Yahudi, melainkan pula dalam kitab 
el, Nabi Luth dianggap oleh Nabi Ibrahim 
ejadian 18:23), tetapi selanjutnya kitab Bibel 
uth^erdosa karena menjalankan hubungan mesum 
endiri; ini menunjukkan bahwa perbuatan beliau itu 


hina sekali. Ter 
rang Nabi, 
Werry me 


golon 
dis 


k an mi dipalsukan. Jika ditanyakan, apakah Luth itu seo- 
tuan Sale bahwa Luth benar seorang Nabi, tetapi tuan 
wa Luth bukan seorang Nabi. 

lam Kitab Kejadian 19:38 itu benar, niscaya Luth bukanlah 
, sebaliknya, dalam Kitab Kejadian 18:23, yang menerangkan 
annya Luth pada waktu Sodom dihancurkan, ini membuktikan seterang- 
ahwa Luth orang tulus. Namun Sale mengetengahkan bukti tambahan 
iambil dari Rasul Peter (Petrus) yang berkata: “Tetapi Ia menyelamatkan 
Lot, orang yang benar, yang terus-menerus menderita oleh cara hidup orang-orang 
yang tak mengenal hukum dan yang hanya mengikut hawa nafsu mereka saja, sebab 
orang ini tinggal di tengah-tengah mereka dan setiap hari melihat dan mendengar 
perbuatan-perbuatan mereka yang jahat itu, sehingga jiwanya yang benar itu tersik¬ 
sa”. (2 Petrus 2:7-8). Perasaan kesal hati karena kejahatan orang-orang Sodom, ini 
benar-benar menunjukkan bahwa beliau adalah orang yang mengajarkan ketulusan 
di kalangan mereka. Lagi pula, apakah perlunya Nabi Luth, orang tulus, pindah ke 
Sodom, dan tinggal bersama orang jahat, jika bukan karena ditugaskan untuk mem¬ 
perbaiki kelakuan mereka. 
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82. Dan tiada lain jawab kaumnya 
hanyalah berkata: Usirlah mereka da¬ 
ri kota kamu; sesungguhnya mereka 
adalah orang yang menghendaki kesu¬ 
cian. 








83. Maka Kami menyelamatkan dia 
dan pengikutnya 917a kecuali isterinya, 
ia termasuk orang yang ditinggalkan. 

84. Dan Kami siksa mereka dengan 
hujan. 918 Lalu lihatlah bagaimana ke¬ 
sudahan orang-orang yang berdosa! 



Ruku’ 
Nabi Syu’a 


85. Dan kepada Madian (Kami ut 
saudara mereka, Syu’aib. Ia b 
Wahai kaumku, mengabdilah ^e 
Allah! Kamu tak mempunyai tkum 
selain Dia. Sesungguhn* teMi da¬ 
tang kepada kamu ^■j^Ybulm dari 
Tuhan kamu, makaAerSuHIkh takaran 











ssJUdsa»*» 


semua 


9i7a KatIP I'j’i sini berarti orang yang beriman kepada beliau (Bd). Mu¬ 
la-mula katjyBM^aiWceZuarga, atau kerabat . Jadi, sama dengan kata ali; tetapi 
menilik mAiaaS%^a, kata-kata itu mempunyai makna yang luas, dan mencakup 

lempunyai hubungan keluarga, misalnya anggota keluarga se- 
ag ajM^jecr^pita, atau seketurunan (berasal dari kata ala artinya kembali atau 
hum^^Bkeluarga). Memang benar bahwa ada sedikit perbedaan antara kata ali 
dan ahli; yang pertama digunakan sehubungan dengan keluarga orang-orang besar, 
sedang yang kedua, digunakan untuk manusia seumumnya (R). 

918 Kata mathar (makna aslinya hujan ) baik dalam arti baik atau buruk, 
tergantung kepada kata pelengkapnya. Tetapi kata amthara di sini hanya digunakan 
sehubungan dengan siksaan (T). Siksaan yang menimpa kaum Nabi Luth, acapkali 
disebut mathar (hujan), sedang dalam 11:82 dan 15:74, dikatakan bahwa mereka 
dihujani batu, dan dalam 54:34, siksaan mereka disebut hasib, makna aslinya me¬ 
lempar batu. Sebenarnya siksaan mereka berupa meletusnya gunung berapi yang 
dibarengi gempa bumi. 
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dan timbangan, dan janganlah kamu 
mengurangi hak manusia akan ba¬ 
rang-barang mereka, dan jangan pula 
berbuat kerusakan di bumi setelah di¬ 
perbaikinya. Ini adalah baik bagi kamu 
jika kamu orang yang beriman. 919 

86 . Dan janganlah kamu duduk meng¬ 
intai di tiap-tiap jalan, dengan meng¬ 
ancam dan menghalang-halangi orang 
yang beriman dari jalan Allah, dan ber¬ 
usaha membikin (jalan) itu bengkok. 
Dan ingatlah tatkala (bilangan) kamu 
sedikit, lalu Ia lipatkan (bilangan) ka 
mu, dan lihatlah bagaimana kesuc^h 
an orang yang berbuat kerusakan. 

87. Dan jika segolongan kamu be 
kepada apa yang aku diutus u gjd 
dan segolongan lagi tak ben^ 
ka bersabarlah sampai Allalr 


li antara kami, dan 
Yang paling baik. 



ada 


JUZ IX 
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88 . Para 
somb 
mi 


dari kaumnya yang >< , „*y*, < j »*>» 

a,a: Wahai Syu'aib, ka ^ ^ W*- 1 e**)' X» J3 
mengusir engkau dan 


.9 Adapun ayat-ayat yang menerangkan Nabi Syu’aib, termuat dalam 
11:84-8^); 15:78-79; 26:176-191 dan 29:36-37. Nabi Syu’aib adalah keturunan ge¬ 
nerasi kelima dari Nabi Ibrahim. Madian atau Midian adalah nama putera Nabi 
Ibrahim dengan Keturah (Kitab Kejadian 25:2); adapun kota Madian terletak di 
pinggir Laut Merah, di sebelah tenggara Gunung Sinai yang didiami oleh keturun¬ 
an beliau, dan disebut Modiana oleh Ptolemy. Pada umumnya orang berpendapat 
bahwa Syu’aib adalah nama lain dari Jetro. Kalimat jangan pula kamu merugikan 
manusia dengan barang-barang mereka adalah perintah agar jangan mengambil 
atau merampas hak-hak sesama manusia, atau, jangan berlaku tak adil terhadap 
sesamanya dalam barang-barang yang menjadi miliknya. 
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orang-orang mukmin yang menyertai 
engkau dari kota kami, atau, engkau 
harus kembali ke dalam agama kami. 
Dia berkata: Sekalipun kami tak me¬ 
nyukai (ini)? 



89. Sesungguhnya kami membuat- 
buat kebohongan terhadap Allah jika 
kami kembali kepada agama kamu, 
setelah Allah menyelamatkan kami 
dari (kesesatan) ini. Dan tak layak bagi 
kami untuk kembali kepada (agama 
kamu) kecuali jika Allah Tuhan kami 
menghendaki (itu). Tuhan kami meli¬ 
puti segala sesuatu dengan ilmu-Nya^ 
Kami bertawakal kepada Allah. Tuhan 
kami! Berilah keputusan dengan benaj 
antara kami dan kaum kami, dan Ei 
kau adalah sebaik-baik Yang m< 
keputusan. 


90. Dan para pemuka^Aran^orang 
kafir dari kaumnya bedfcA JilSrKamu 
mengikuti Syuaib, jpRIamu men¬ 
jadi orang yang ok? 



91. Maka 
reka, lal 
buh y 4 
me 


l 1 menimpa me- 
menjadi tubuh-tu- 
Lk bergerak dalam rumah 











i 



l « 

u J 












92. Orang-orang yang mendustakan 
Syu’aib seakan-akan tidak pernah ting¬ 
gal di sana; orang-orang yang mendus¬ 
takan Syu’aib adalah orang yang rugi. 



920 Siksaan ini disebutkan dua kali. Pertama, disebut raifah atau gempa 
bumi, kedua, dalam 11:94 disebut saihah yang makna aslinya sama yakni gempa 
bumi juga. 
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93. Maka ia berpaling dari mereka dan 
berkata: Wahai kaumku, sesungguh¬ 
nya telah kusampaikan kepada kamu 
risalah Tuhanku, dan kunasihatkan 
kepada kamu; lalu mengapa aku harus 
merasa sedih terhadap kaum kafir? 921 


Ruku’ 12 

Orang-orang Makkah diperingatkan tentang 


94. Dan Kami tak mengutus seorang 
Nabi di suatu kota, melainkan Kami 
timpakan kepada penduduknya ke¬ 
sengsaraan dan kesusahan, agar mere-® 
ka berendah hati. 922 
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95. Lalu keburukan, Kami tukar^ 
ngan kebaikan, 923 hingga mereka 
jadi makmur, dan mereka^er 
Sesungguhnya ayah-ayah 
mengalami kesusahan dan K«Miang 
an. Maka Kami timpdkm ^jpaan ke¬ 
pada mereka deng*J|\-tiDa, sedang¬ 
kan mereka tak*wjS^% 

96. Dan seM^i^a penduduk kota ber¬ 
iman daA^berapi kewajiban, niscaya 
Kami^Lk^W:uk mereka berkah-ber- 
kalriflfcAlangit dan bumi. Akan tetapi 
^A^lka^nendustakan, maka Kami 













921 Nabi Syu’aib benar-benar telah memperingatkan kaumnya. Jika mereka 
tak mengambil manfaat dari nasihat beliau, ini adalah kesalahan mereka sendiri. 

922 Terang sekali bahwa sejarah tiap-tiap bangsa dimaksud untuk menjadi 
peringatan bagi semua orang yang memusuhi kebenaran. Dan terang pula bahwa 
apabila kesengsaraan dan kesusahan ditimpakan kepada suatu bangsa, ini dimak¬ 
sud untuk memperbaiki rohani mereka, agar mereka rendah hati. 

923 Yang dimaksud kebaikan dan keburukan di sini ialah kesengsaraan dan 
kesusahan. 
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timpakan siksaan kepada mereka ka¬ 
rena perbuatan mereka. 


97. Lalu apakah para penduduk kota 
merasa aman dari siksaan Kami yang 
mendatangi mereka pada malam hari 
selagi mereka tidur? 

98. Atau apakah para penduduk kota 
merasa aman dari siksaan Kami yang 
mendatangi mereka pada pagi hari se¬ 
lagi mereka bermain-main? 924 



99. Apakah mereka merasa aman dari 
rencana Allah? Tak seorang pun me¬ 
rasa aman dari rencana Allah selain 


orang yang rugi. 


Nabi Musa diutus kep 


100. Apakah belum terai» Dag^rang 
orang yang mewarijjAMaii -telah 
penduduknya (yar^^ffiH»), bahwa 
jika Kami kehenAkl^^fui akan me¬ 
nimpakan sik»|Aepada mereka ka¬ 
rena dosa jAj^a^kan Kami cap hati 
mereka ^hmH^ mereka tak dapat 

101 . IkMi kota yang sebagian riwa¬ 
yatnya telah Kami ceritakan kepada 





un dengan tanda bukti 
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924 Kata dluha yang di sini diterjemahkan pagi hari adalah waktu sesudah 
matahari terbit, yang menurut sebagian mufassir, pada saat matahari masih rendah, 
dan menurut mufassir lain, pada saat matahari agak tinggi (LL). Kata bermain- 
main di sini dapat diartikan bermain sungguh-sungguh, atau dapat diartikan pula 
kesibukan yang harus mereka lakukan, sehingga mereka lupa akan cita-cita yang 
tinggi. 
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engkau. Dan sesungguhnya Utusan 
mereka telah mendatangi mereka de¬ 
ngan tanda bukti yang terang, tetapi 
mereka tak mau beriman kepada apa 
yang mereka dustakan sebelumnya. 
Demikianlah Allah mencap hati kaum 
kafir. 

102. Dan Kami tak menemukan seba¬ 
gian besar mereka, (orang yang setia) 
kepada perjanjian; dan Kami mene¬ 
mukan sebagian besar mereka, orang 
yang durhaka. 

103. Lalu sesudah mereka, Kami ms 
Musa dengan ayat-ayat Kami kepa 
Fir’aun dan para pemukanya, tetapi 
mereka tak mempercayai (ayat 
itu. Lalu lihatlah, bagaimana kas 
an orang-orang yang berbu 


an. 


925a 


104. Dan Musa 
Fir’aun, sesungj 
orang Utusan^ai 
lian alam. 



eiKat^ Wahai 
u adalah se- 
an sarwa seka- 
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•antasnya aku tak ber- L tZf 

, , A11 1 1 v Jy s Jo'u* 

pun tentang Allah kecuali ^ 


:5a Sejarah Nabi Musa telah diuraikan secara singkat sehubungan dengan 
kekera^-kepalaan kaum Bani Israil. Akan tetapi di sini diuraikan agak terperinci, 
dimulai dari sini sampai akhir ruku’ 21. Adapun alasan diuraikannya sejarah agak 
panjang lebar, ini disebabkan adanya kenyataan bahwa Nabi Suci lebih banyak per¬ 
samaannya dengan Nabi Musa daripada dengan Nabi-nabi yang lain, dan dalam ra¬ 
malan Nabi Musa, beliau disebut “yang seperti Nabi Musa”. Ayat-ayat Qur’an yang 
menerangkan sejarah Nabi Musa termuat dalam 2:49-71; 4:153; 5:20-26; 7:103-156; 
10:75-92; 11:96-99; 17:101-104; 18:60-82; 19:51-52; 20:9-98; 23:45-49; 26:10-68; 
27:7-14; 28:3-44; 37:114-122; 40:23-55; 43:46-56; 44:17-33; 51:38-40; 61:5 dan 
79:15-26. 
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yang benar. Aku datang kepada kamu 
dengan tanda bukti yang terang dari 
Tuhan kamu, maka suruhlah kaum 
Bani Israil pergi bersama aku. 



106. Dia berkata: Jika engkau datang 
dengan tanda bukti, perlihatkanlah 
itu, jika engkau golongan orang yang 
benar. 

107. Maka ia melempar tongkatnya, 
lalu tiba-tiba itu adalah ular yang te¬ 
rang. 
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108. Dan ia mengeluarkan tangannya^ A 



% 





maka tiba-tiba itu nampak putih bagi 
orang yang melihat. 926 

926 Di sini kami mempunyai cofcol^JP tentang benarnya keterangan 
Qur’an yang berlainan dengan keterjfi^^ki^pBibel. Ini menunjukkan tak leng¬ 
kapnya uraian kitab Bibel. Dalam ki^bJSB^ran pasal 4 diterangkan dengan jelas 
bahwa Nabi Musa diberi dua tanda buk»/yaitu tongkatnya berubah menjadi ular, 
dan tangannya menjadi putil^ka dh^sukkan ke dalam dadanya; dan dalam kitab 

n j SR bahwa Nabi Musa diperintah untuk mem- 
ut kepada Fir’aun. Akan tetapi jika kita baca ayat 
atkannya mukjizat tersebut kepada Fir’aun, ternyata 
ngkat saja. 

yang patut dipertimbangkan di sini, yaitu sifat dari dua 
a diterangkan di tempat lain dalam Qur’an, tongkat Nabi 


Keluaran 4:8 diterangka 
perlihatkan dua tanda 
7, yang menerangka 
yang disebut han^n%kjiza 
Ada sat 
mukjizat itu 


Musa adalAtongi^biasa: “Aku bersandar atas itu, dan aku menyambit daun-daun 
dengai^j^^Jtuk kambingku, dan aku gunakan pula untuk keperluan lain” (20:18). 
Dalju^OmjS^ak diterangkan bahwa manakala tongkat dilempar, tongkat berubah 
menjBfcjar. Bahkan pada waktu kaum Bani Israil dalam keadaan bahaya, Nabi 
Musa taKmenggunakan tongkat itu. Hanya dalam dua peristiwa saja tongkat itu 
dikatakan berubah menjadi ular, yaitu (1) tatkala Nabi Musa berwawancara dengan 
Allah sebelum pergi ke Fir’aun; (2) tatkala beliau pertama kali menghadap Fir’aun 
atau tatkala Fir’aun memanggil para tukang sihir untuk dimintai bantuannya. 

Dalam peristiwa pertama memang kelihatan oleh Nabi Musa sendiri bahwa 
tongkat berubah menjadi ular, yaitu tatkala beliau dalam keadaan kasyaf — suatu 
keadaan yang untuk sementara waktu orang dipindahkan ke alam rohani. Inilah 
keadaan yang dialami oleh para Nabi dan orang-orang tulus pada waktu mereka 
menerima wahyu Ilahi; memang dalam keadaan itu mereka tidak tidur, tetapi me- 
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Ruku’ 14 

Fir’aun memanggil para tukang sihir 


109. Para pemuka dari kaum Fir’aun 
berkata: Sesungguhnya (orang) ini 
adalah tukang sihir yang pandai. 

110. Ia bermaksud mengusir kamu 
dari bumi kamu. Lalu apakah nasihat 
kamu? 927 

111. Mereka berkata: Tangguhkanlah 
dia dan saudaranya, dan kirimlah ke 
kota-kota (beberapa orang) yang akan 
mengumpulkan (tukang sihir). 

112. (Agar) mereka mendatang^n 
kepada engkau tiap-tiap tukang sihi 
yang pandai. 

113. Dan para tukang sihir m, 

Fir’aun, mereka berkata: S 
kami akan menerima ganja 
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reka yakin bahwa djJarT^i|aan itu jiwa mereka membubung tinggi keluar batas 
alam fisik, sehin^H^Mt menangkap apa yang tak dapat ditangkap oleh mata wa- 
dag, dan dapainmndenglr apa yang tak dapat didengar oleh telinga wadag. Oleh 
sebab itu, dgjMfc^ristiwa pertama, Nabi Musa dapat melihat perubahan tongkat 
dan tansa^tojbmWeliau dalam keadaan yang sama seperti pada waktu beliau me- 

h dapun peristiwa kedua, perubahan tongkat menjadi ular, bukan 
saj^^^a^ikan oleh Nabi Musa sendiri, melainkan disaksikan pula oleh orang lain. 

parnya, pengaruh penglihatan kasyaf itu kadang-kadang begitu kuat, 
ia selain bisa dinikmati sendiri, juga bisa dinikmati oleh orang lain. Tetapi 
apa pun keadaan yang sebenarnya, mukjizat Nabi Musa bukanlah dimaksud untuk 
pertunjukan. Mukjizat ‘asha atau tongkat berubah menjadi ular, itu mengisyaratkan 
suatu kebenaran agung, yaitu para pengikut Nabi Musa yang digambarkan seperti 
tongkat, akan mengalahkan musuh-musuhnya; adapun arti tangan Nabi Musa men¬ 
jadi putih, ini adalah dalil yang dibawa oleh Nabi Musa akan memancarkan sinar 
yang terang. Adapun keterangan dua peristiwa tersebut, lihatlah tafsir nomor 1581 
dan 1582. 

927 Kata amr di sini berarti nasihat. Orang berkata: murni artinya nasiha- 
tilah aku (LL). Kata-kata ini agaknya diucapkan oleh Fir’aun. 
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kami unggul! 928 






114. Ia berkata: Ya, bahkan kamu akan 
menjadi golongan orang yang dekat 
(kepadaku). 

115. Mereka berkata: Wahai Musa, 
apakah engkau yang akan melempar, 
ataukah kami yang harus melempar 
(lebih dahulu)? 


116. Ia berkata: Lemparlah. Maka 
tatkala mereka melempar, mereka 
menyulap penglihatan manusia, dan 
menimbulkan rasa takut kepada ma^ 
nusia, dan mereka menghasilkan sihir 
yang besar. 


117. Dan Kami wahyukan kepa 
Musa: Lemparkanlah tongkat 
Maka tiba-tiba ini menelan ba 1 
puan mereka. 929 



118. Maka tegaklah 
lenyaplah apa 

119. Dan di 
dan mere 
yang hin 




wlj 


a* 




kukan. 

ereka dikalahkan, 
li sebagai orang 




•a tukang sihir merebah- 
mbil bersujud. 




928 Bandingkanlah dengan Kitab Keluaran 7:11: “Kemudian Firaun pun 
memanggil orang-orang berilmu dan para ahli sihir”. 

929 Bandingkanlah dengan Kitab Keluaran 7:12: “Masing-masing mereka 
melemparkan tongkatnya, dan tongkat-tongkat itu menjadi ular. Tetapi tongkat 
Harun menelan tongkat-tongkat mereka”. Di sini pertunjukan sihir tukang sihir 
dikatakan sebagai tipuan. 
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121. Mereka berkata: Kami beriman 
kepada Tuhan sarwa sekalian alam. 

122. Tuhannya Musa dan Harun. 

123. Fir’aun berkata: Apakah kamu 
beriman kepada-Nya sebelum aku 
memberi izin kepada kamu? Sesung¬ 
guhnya ini adalah rencana jahat yang 
kamu rencanakan dalam kota, agar ka¬ 
mu mengusir penduduknya dari (kota) 
ini, tetapi kamu akan tahu! 
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124. Aku pasti akan memotong tangar^ 
kamu dan kaki kamu berselang-sel^p 
lalu kamu akan aku salib semua! 


125. Mereka berkata: Sesungg 
kepada Tuhan kami, kami a 
bali. 

126. Dan tiada engkai^nembSE den¬ 
dam kepada kami 1^c\li tftya kare¬ 
na kami berimaA^W^ia ayat Tuhan 
kami, tatkala JmW^lng kepada kami. 
Tuhan kam^^^angkanlah kesabaran 
kepada ^an^^^n matikanlah kami 
sebag|i^^S^k muslim (yang tunduk 
ken^iaYmgkau) ! 930 
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;o Kitab Bibel tak menerangkan para tukang sihir beriman kepada Tuhan 
Yang hTengutus Nabi Musa setelah mereka dikalahkan. Sebaliknya, Kitab Bibel me¬ 
nerangkan bahwa mereka tetap menentang Nabi Musa tatkala mereka belakangan 
diperlihatkan tanda bukti yang lain, sekalipun hati mereka agak terpengaruh oleh 
kebenaran Nabi Musa; terbukti bahwa mereka pada lain waktu berkata kepada 
Fir’aun, bahwa apa yang dikerjakan oleh Musa nampak adanya “alamat kuasa Allah” 
(“tangan Allah”) (Kitab Keluaran 8:19). Sekalipun mereka mempunyai keyakinan 
demikian, mereka tetap menentang Nabi Musa dan menderita penyakit bisul seperti 
juga kaum Fir’aun (Kitab Keluaran 9:11). Tetapi menurut literatur Yahudi, sebagian 
orang Mesir mengikuti Nabi Musa tatkala beliau pergi ke Mesir; hal ini dikuatkan 
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Penindasan terhadap Bani Israil berlanjut 


127. Dan para pemuka dari kaum 
Fir’aun berkata: Apakah engkau akan 
membiarkan Musa dan kaumnya ber¬ 
buat kerusakan di bumi dan mening¬ 
galkan engkau dan tuhan-tuhan dikau? 
Dia berkata: Kami akan membunuh 
anak laki-laki mereka dan membiar¬ 
kan hidup wanita mereka, dan se¬ 
sungguhnya kami yang berkuasa atas 
mereka. 931 

128. Musa berkata kepada kaumnya* 
Mohonlah pertolongan Allah dan 
bersabarlah. Sesungguhnya bumi itu 
kepunyaan Allah — Ia mewariskan 
kepada siapa yang Ia kehendaki di d 
tara hamba-Nya. Dan kesudah 
baik itu bagi orang yang bertaq l 




129. Mereka berkata: 
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ng dari berbagai-bagai bangsa turut dengan mereka” 
“Tarcala sudah tiba waktunya Nabi Musa turun dari gu- 


oleh Bibel: “Juga 
(Kitab Keluaran 

nung, datanglah^BfcJorang Mesir berbondong-bondong, dipimpin oleh dua orang 
tukang sihi^^^^raaMfambros, yaitu orang yang pernah meniru-niru Nabi Musa 
dalam meiAeruH^an tanda bukti dan membuat wabah di Mesir” (Jewis Ency.). 
Dan tujA^ghir itu disebutkan dalam 2 Timotius 3:8, yang menguatkan benarnya 
ketejj|j^®|^g termuat dalam Qur’an, dan tak lengkapnya riwayat yang diuraikan 

Henaaklah dicatat, bahwa para tukang sihir tak mungkin beriman, kecuali 
setelah mereka mendengar dalil-dalil yang dikemukakan oleh Nabi Musa tentang 
adanya Allah dan Hari Akhir yang menyebabkan iman mereka begitu kuat hingga 
mereka bersedia mengorbankan nyawa mereka guna kepentingan agama. Ini me¬ 
nunjukkan bahwa sebelum Nabi Musa memperlihatkan tanda bukti, beliau telah 
terlebih dahulu menerangkan kebenaran kepada masyarakat. 

931 Perkataan yang saya terjemahkan “yang berkuasa” ialah “qahir” arti¬ 
nya orang yang menang, yang mengalahkan atau yang menaklukkan orang lain 
(LL). 
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tindas sebelum engkau datang kepa¬ 
da kami dan sesudah engkau datang 
kepada kami. Dia berkata: Boleh jadi 
Tuhan kamu akan membinasakan mu¬ 
suh kamu dan membuat kamu sebagai 
yang memerintah di bumi, lalu Ia akan 
melihat bagaimana kamu bertindak. 932 
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Ruku’ 16 

Nabi Musa memperlihatkan tanda bukti le 

L 


130. Dan sesungguhnya telah Kami 
timpakan kepada orang-orangnya 
Fir’aun musim kering dan berkurang 
nya buah-buahan, agar mereka ing^ 


131. Tetapi apabila kebaikan men 
datangi mereka, mereka berkat 
disebabkan karena kami. Dam a 
keburukan menimpa merek 
melemparkan sebab kebiPl i^a^ ^itu 
kepada Musa dan oorng-ora^^yang 
menyertai dia. Sej|M|gul^a nasib 
buruk mereka a^uM|Bd Allah, tetapi 
kebanyakan m^Mfclak tahu. 933 
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132. Da 
tanda 
ka 


.a berkata: Apapun 
ungkau bawa kepada 
Lenyihir kami dengan 
d tak akan beriman kepada 
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932 Yang dimaksud bumi di sini ialah Tanah yang dijanjikan yang dituju 
oleh Nabi Musa dan kaumnya. Dijadikannya mereka sebagai yang memerintah di 
bumi, ini dengan syarat apabila mereka berbuat baik, hal ini diisyaratkan dalam 
kata penutup ayat ini. 

933 Kata nasib buruk adalah terjemahan dari kata tha’ir, makna aslinya 
burung. Untuk lebih jelasnya, lihatlah tafsir nomor 1417. Nasib buruk mereka ada¬ 
lah dari Allah, artinya, nasib buruk yang mereka alami itu dibuat oleh Allah sebagai 
hasil perbuatan jahat mereka sendiri. 
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133. Maka dari itu Kami kirimkan ke¬ 
pada mereka kematian yang merata, 934 
dan belalang, dan kutu, dan katak, dan 
darah (sebagai) tanda bukti yang te- 
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935 


rang/^ Tetapi mereka tetap bersikap 
sombong, dan mereka adalah kaum 
yang berdosa. 

134. Dan tatkala wabah 936 menimpa 
mereka, mereka berkata: Wahai Musa, 
mohonlah untuk kami kepada Tuhan 
dikau seperti yang Ia janjikan kepada 
engkau. Jika wabah itu engkau sing¬ 
kirkan dari kami, niscaya kami akan 
beriman kepada engkau, dan kamj 
akan menyuruh kaum Bani Israil pergi 
bersama engkau. 









934 Kata thufan dari kata mengelilingi, makna aslinya ke¬ 

malangan yang menimpa manusia Qp^^}la penjuru (R), oleh sebab itu berarti 
banjir atau air bah, atau berarti pula ke^Jtian, kematian yang cepat atau kemati¬ 
an yang merata atau kemati^myanagmerajalela (LL). Oleh karena itu, kata ini da¬ 
pat diartikan wabah atau menyebabkan banyak kematian. Kematian 
yang merata adalah teriem ^Stmhufan yang betul, dan dibenarkan pula oleh Imam 
Bukhari (B. 65:VII). 

935 Kital^Bi%l merebutkan tanda bukti seperti berikut: (1) Air berubah 

menjadi daraln (3) kutu; (4) lalat; (5) penyakit sampar yang menimpa 

manusia damjfcggngT)) hujan es; (7) belalang; (8) gelap gulita; (9) kematian anak 
pertama, flfc tara^tanda itu, Qur’an hanya menyebut nomor dua, tiga dan tujuh 
dengai^ftte\ata yang terang; adapun nomor empat sudah tercakup dalam nomor 
tiga^dapH^^mor lima dan enam, sudah tercakup dalam kata thufan atau kemati- 
an yc^f^erata; hujan es tak disebutkan, tetapi rusaknya buah-buahan yang dise¬ 
babkan hujan es, sudah disebutkan dalam ayat 130 sebagai pengganti gelap-gulita. 
Qur’an menyebut musim kering, yang agaknya inilah malapetaka yang sebenarnya, 
yang mengakibatkan kegelapan, baik arti kiasan maupun arti yang sebenarnya, ka¬ 
rena dalam musim kering biasanya timbul angin topan yang menyebabkan tanah 
tampak gelap. Dua tanda bukti tersebut dalam ayat 130 ditambah lima tanda bukti 
di sini, adalah tujuh tanda bukti, dan jika ditambah lagi dengan dua tanda bukti, 
yaitu tongkat dan tangan putih, lengkaplah menjadi sembilan tanda bukti yang di¬ 
isyaratkan dalam 17:101 dan 27:12. 

936 Yang dimaksud ialah wabah yang disebutkan dalam ayat sebelumnya. 
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135. Tetapi setelah Kami singkirkan 
wabah itu dari mereka sampai batas 
waktu yang mereka capai, tiba-tiba 
mereka mengingkari janji mereka. 937 




136. Maka dari itu, Kami menuntut 
balas dari mereka, dan Kami tengge¬ 
lamkan mereka di laut, karena mereka 
mendustakan ayat-ayat Kami, dan me¬ 
reka lalai akan ini. 

137. Dan Kami wariskan kepada kaum 
yang dianggap lemah, tanah di sebelah 
Timur dan di sebelah Barat, yang Kami 
berkahi. Dan sabda baik Tuhan dijpu 
telah terpenuhi dalam diri kaum Banj 
Israil — karena mereka sabar. Dan 
mi hancurkan apa yang dibuat Fj 
dan kaumnya, dan pula apa 
reka bangun. 938 


138. Dan Kami baw 
rail melintasi laut 
mereka pada s 
menyembah 
Wahai Mu 
han seb 
juga t 



au 

lu Ampailah 
yang gemar 
ereka berkata: 
untuk kami tu- 
mereka mempunyai 
an. Dia berkata: Sesung- 


amu kaum yang bodoh. 939 
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17 Jika kita baca Kitab Keluaran 8:11, di sana diterangkan bahwa Fir’aun 
selalu Ihgkar janji untuk melepaskan kaum Bani Israil — janji yang dia buat atas 
persyaratan bahwa suatu bencana akan disingkirkan. 

938 Tanah yang diberkahi ialah Tanah Suci yang dijanjikan Tuhan kepada 
Nabi Ibrahim. Yang dimaksud Sabda baik di sini ialah yang termuat dalam Kitab 
Kejadian 17:8. Yang dimaksud di sebelah Timur dan di sebelah Barat ialah, daerah 
sebelah Timur dan daerah sebelah Barat Tanah Suci, atau tanah di sebelah Timur 
dan di sebelah Barat sungai Yordan. 

939 Pada waktu kaum Bani Israil mengembara di Syria, mereka memang 
berjumpa dengan bangsa yang menyembah berhala. Mereka sendiri mempunyai 
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139. Sesungguhnya itu, yang mereka 
sibuk di dalamnya, akan dibinasakan, 
dan apa yang mereka kerjakan akan 
sia-sia. 



140. Ia berkata: Apakah akan kuca- 
rikan untuk kamu tuhan selain Allah, 
padahal Ia telah membuat kamu mele¬ 
bihi sekalian makhluk? 940 

141. Dan tatkala Kami selamatkan 
kamu dari orang-orangnya Fir’aun, 
yang menyiksa kamu dengan siksaan 
yang berat, dengan membunuh anak 
laki-laki kamu dan membiarkan hiduj^ 
wanita kamu. Dan inilah cobaan yang 
berat dari Tuhan kamu. 


>*> <&\ 
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Nabi Musa 










ma Risalah 


142. Dan Kami tetapka 
ga puluh malam, dan 
lagi dengan sepul 
waktu yang dit 

nya empat p*|^nalam. Dan Musa 
berkata koAdJksSldaranya, Harun: 


gi Musa ti- 

n §R^pkan 1 r- 5 V', 

ngkaplah 

leh Tuhan- ^ ^ ££ J(& 


kecend^fcy^n untuk menyembah berhala: “Ketika bangsa itu melihat bahwa Musa 
men^ncBW^durkan turun dari gunung itu, maka berkumpullah mereka menge- 
runuH^M-un dan berkata kepadanya: “Mari buatlah untuk kami allah, yang akan 
berjalan amepan kami sebab Musa ini, orang yang telah memimpin kami keluar da¬ 
ri Mesir — kami tidak tahu apa yang telah terjadi dengan dia” (Kitab Keluaran 32:1). 
Banyak anekdot yang menerangkan bahwa mereka cenderung untuk menyembah 
berhala. 


940 Alasan yang dikemukakan oleh Nabi Musa untuk menentang penyem¬ 
bahan berhala adalah alasan yang berulangkah dikemukakan oleh Qur’an, yakni, 
karena manusia itu raja sekalian makhluk, dan melebihi sekalian makhluk, maka 
sudah semestinya tak boleh menyembah makhluk lain yang derajatnya lebih rendah 
dari manusia. 
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Gantikanlah kedudukanku dalam (me¬ 
mimpin) kaumku, dan bekerjalah yang 
baik, dan janganlah mengikuti jalan 
orang-orang yang berbuat kerusakan. 





143. Dan setelah Musa sampai pada 
batas waktu yang Kami tetapkan, dan 
Tuhannya berfirman kepadanya, ia 
berkata: Tuhan-ku, perlihatkanlah 
(diri Engkau) kepadaku agar aku da¬ 
pat melihat Engkau. Dia berfirman: 
Engkau tak dapat melihat Aku; tetapi 
lihatlah gunung itu; jika itu tetap tegak 
di tempatnya, niscaya engkau akar0 j 
melihat Aku. Maka tatkala Tut^i 
nya membabar Keluhuran-Nya pad 
gunung itu, Ia jadikan itu berkepj 
keping, dan Musa jatuh pingsan 
setelah ia sadar, ia berkata: 

Engkau! Aku bertobat kepa 
dan aku adalah permulaan or^ [yang 
beriman. 941 


144. Dia berfinjiSI^M^ahai Musa! 
Sesungguhnya/H^«iemilih engkau 
melebihi seMhVi manusia untuk (me- 
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r ayatkan dalam Hadits bahwa kenikmatan Surga yang paling besar 
[mpa dengan Allah. Kata-kata yang ditujukan kepada Nabi Musa: Engkau 
lelihat Aku, ini tak menyangkal adanya kenikmatan melihat Allah di 
dapun yang disangkal ialah, melihat Allah dengan mata wadag. Tampaknya 
permolTonan Nabi Musa ini didasarkan atas tuntutan para pinisepuh Israil, tersebut 
dalam 2:55. Namun ada keterangan lain yang akan kami terangkan di sini. Apa yang 
dikehendaki Nabi Musa ialah melihat terjelmanya keagungan Tuhan, yang sedianya 
dicadangkan untuk Nabi Muhammad. Sedangkan tugas yang dikerjakan oleh Nabi 
Musa dan Nabi Tsa tidaklah sebanding dengan tugas yang dicadangkan kepada Na¬ 
bi Muhammad. Nabi Tsa berkata, bahwa masih banyak perkara yang belum beliau 
ajarkan kepada para pengikut beliau, tetapi nanti apabila Roh Kebenaran telah tiba, 
dialah yang akan memimpin mereka ke dalam semua Kebenaran. Tak sebandingnya 
tugas Nabi Musa tatkala beliau melihat terbabarnya Keagungan Tuhan. 
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ngemban) risalah-Ku dan firman-Ku. 
Maka ambillah apa yang Aku berikan 
kepada engkau, dan jadilah engkau 
golongan orang yang bersyukur. 





hts 


145. Dan Kami tetapkan 942 kepadanya, 
pada loh batu, peringatan tentang apa ^ ^ K ? 
saja, dan penjelasan tentang segala se- ^ gfe 

suatu. Maka peganglah ini dengan kuat, 
dan suruhlah umat engkau memegang 
ini dengan sebaik-baiknya. Aku akan 
memperlihatkan kepada kamu tempat 
tinggal orang-orang durhaka. 943 







146. Akan Aku palingkan dari ayat- 
ayat-Ku orang-orang yang takabur dj 
bumi dengan tak benar. Dan apabila 
mereka melihat setiap tanda buktj 
mereka tak beriman kepadanya; d 
apabila mereka melihat jalan 
mereka tak mengambil jalan it 
jalan; dan apabila mereka 
jalan salah, mereka nyAgan^i 
untuk jalan. Ini disojtdAan karena 
mereka mendustak^j^?H%yat Kami, 
dan mereka lalai^ta 
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147. Adap majo tai^orang yang men- 
dustakan^m^Kat Kami dan perte¬ 
muan j^\mnirat — perbuatan mereka 
aka;aLsuBM^ Dapatkah mereka mene- 
nma^p^mbalasan selain apa yang me¬ 
reka kerjakan. 
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942 Kataba artinya Dia (Allah) memerintahkan, menetapkan, atau mewa¬ 
jibkan (LL). Peringatan tentang apa saja dan penjelasan tentang segala sesuatu, 
ini tak boleh diambil secara serampangan, tapi terbatas pada ajaran-ajaran yang 
diperlukan pada zaman Nabi Musa. 

943 Artinya, akan datang waktunya bagi kaum Bani Israil bahwa mereka 
akan menjadi bangsa yang durhaka karena mereka tak menetapi perintah Tuhan. 
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Ruku’ 18 

Bangsa Israil menyembah anak sapi 

148. Dan sepeninggal Musa, umatnya 
membuat dari perhiasan mereka, se¬ 
ekor anak sapi — sesosok tubuh (tak 
bernyawa), 944 yang bersuara menguak. 

Apakah mereka tak tahu bahwa ini tak 
dapat bicara dengan mereka, dan tak 
dapat menunjukkan jalan? (Namun) 
mereka mengambil itu (sebagai tu¬ 
han), dan mereka lalim. 

149. Dan setelah mereka merasa me^ 
nyesal 945 dan tahu bahwa mereka te 
sat, mereka berkata: Jika Tuhan k 
tak mengasihi kami dan mengampu 
kami, niscaya kami menjadi gol 
orang yang rugi. 





150. Dan tatkala Musa keml 
kaumnya dengan marai bercai 
sah, ia berkata: Bu^|k\eka®kpa yang 










944 Kat^Bi^fcijtinya tubuh dan berarti pula merah atau kuning tua. Ma¬ 
ka yang pertai^a%zim digunakan oleh para mufassir; adapun artinya ialah, bahwa 
anak sapi vadBfcAat oleh umat Nabi Musa ini berupa tubuh yang tak bernyawa. 
Namun h^fcMatl^itu rupa, hingga ia dapat bersuara menguak seperti anak sapi. 
Adapu™aiaKH%ang lain, menggambarkan sifat anak sapi yang sebenarnya; oleh 
karj^taHak sapi ini dibuat dari perhiasan emas, anak sapi ini berwarna merah atau 

-5 Suqitha fi aidihim adalah kalimat yang disepakati oleh para mufassir 
dengan*arti: mereka menyesal (berasal dari kata saqatha artinya jatuh). Diriwa¬ 
yatkan dalam Hadits, bahwa orang tak mengenal kalimat ini sebelum turunnya Al- 
Qur’an (LL). Imam Bukhari menjelaskan kalimat ini: Tiap-tiap orang yang menye¬ 
sal, dikatakan suqithafi yadihi (Bu. 65:VII). Tetapi kalimat ini dapat pula berarti 
nadm artinya penyesalan dihadapkan kepada mereka. Penyesalan kaum Bani 
Israil itu terjadi setelah Nabi Musa kembali (2:54), walaupun ayat ini disebutkan 
lebih dahulu. Sebenarnya, urutan ayat di sini bukanlah urutan sejarah, melainkan 
dihubungkan antara dosa dan penyesalan, sedangkan uraian tentang peristiwa yang 
menyebabkan penyesalan, disebutkan belakangan. 
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kamu lakukan sepeninggalku! Apakah 
kamu mempercepat keputusan Tuhan 
kamu? 946 Dan ia menjatuhkan loh batu 
dan memegang kepala saudaranya, 
dan ia tarik kepadanya. Ia (Harun) 
berkata: Wahai putera ibuku! Orang- 
orang menganggap aku lemah dan 



hampir-hampir membunuhku. Maka 
janganlah engkau membuat musuh- 



lasan yang dikemukakan oleh Nabi Harun dan diterima oleh Nabi 


sapi. Uraian Bibel yang menuduh Nabiyullah yang tulus telah berbuat dosa yang 


paling mengerikan, ini tak benar dan harus ditolak. Permohonan ampun di sini 


bukanlah berhubungan dengan penyembahan anak sapi; hal ini jelas dari adanya 
kenyataan, bahwa dalam ayat ini, bukan Nabi Harun saja yang mohon ampun, 
melainkan pula Nabi Musa. Istighfar di sini, seperti berulangkah diterangkan oleh 
Qur’an, adalah senada dengan memohon perlindungan Tuhan yang harus dimohon 
oleh setiap orang agar tidak jatuh dalam perbuatan dosa, karena manusia itu lemah 
dan mempunyai tabiat kurang sempurna. Adapun penjelasan kata ghafar yang le¬ 
bih jelas, lihatlah tafsir nomor 380. 
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—mereka akan terkena murka Tuhan¬ 
nya, dan (terkena) kehinaan dalam 
kehidupan dunia. Dan demikianlah 
Kami membalas orang-orang yang 
membuat-buat kebohongan. 

153. Adapun orang-orang yang ber¬ 
buat jahat, lalu sesudah itu mereka 
bertobat dan beriman, niscaya sesudah 
itu Tuhan dikau adalah Yang Maha- 
pengampun, Yang Maha-pengasih. 

154. Dan setelah Musa reda dari ama- 
rah-nya, ia memungut loh batu itu £ q 
dan dalam naskahnya terdapat pet^pi 
juk dan rahmat bagi orang-orang yan 
takut kepada Tuhan mereka. 948 
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155. Dan Musa memilih ora 
nya, tujuh puluh pria, un 
waktu yang Kami tentuka 
tatkala gempa bumi j^eniijapainere- 
ka, ia berkata: Tul^m, j* Engkau 
kehendaki, niscate^M»u binasakan 
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948 ^gh%ut KTEJb Keluaran 32:19, karena Nabi Musa sangat marah, maka 
“dilemparlm^flfci^lua loh itu dari tangannya dan dipecahkannya pada kaki gu¬ 
nung itmj^^ydaMi Kitab Keluaran pasal 34 diuraikan, bagaimana loh batu itu 
diperb^fc. uW%n Qur’an berbeda dengan itu. Qur’an tidak menerangkan bahwa 
lohJAbLmu dipecahkan atau diperbaiki kembali, tetapi disebutkan bahwa loh batu 

lagi oleh Nabi Musa setelah marahnya reda, sedang tulisannya masih 

ruh. 

949 Kitab Keluaran 24:1 menerangkan bahwa Nabi Musa naik ke gunung 
bersama-sama tujuh puluh sesepuh Bani Israil, walaupun mereka dilarang “men¬ 
dekati Tuhan”, dan pada saat itu Nabi Musa berada di gunung selama empat puluh 
hari dan empat puluh malam (Kitab Keluaran 24:18). Sekalipun di dalam Bibel dite¬ 
rangkan bahwa Nabi Musa berangkat lagi ke gunung setelah peristiwa penyembah¬ 
an anak sapi, dan tinggal di sana sampai empat puluh hari dan empat puluh malam 
(Kitab Keluaran 34:28), namun peristiwa yang digambarkan dalam Qur’an adalah 
kepergian Nabi Musa yang pertama. Qur’an tidak menyebut-nyebut keberangkatan 
Nabi Musa yang kedua . 
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mereka sebelum ini, demikian pula aku. 
Apakah Engkau akan membinasakan 
kami karena perbuatan orang-orang 
bodoh di kalangan kami? Sesungguh¬ 
nya ini tiada lain hanyalah cobaan Di¬ 
kau. Engkau sesatkan dengan ini siapa 
yang Engkau kehendaki, dan Engkau 
pimpin siapa yang Engkau kehendaki. 
Engkau adalah pelindung kami, maka 
ampunilah kami, dan kasih sayangilah 
kami, dan Engkau adalah Yang Maha 
mengampuni. 

156. Dan tetapkanlah untuk kami ke¬ 
baikan di dunia dan di Akhirat, karen^ 
sesungguhnya kami kembali kepada 
Engkau. Ia berfirman: Siksaan-K 
akan Aku timpakan kepada siapa ya 
Aku kehendaki, dan kasih saya 
meliputi segala sesuatu. Ini akj 
tetapkan bagi orang yang b® 
dan membayar zakat, orai^^tng 
beriman kepada ayat-a4ai\an^ 49a 




157. Orang-ora 
Nabi Utusan, 



K 
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mengikuti 


mmi, 950 yang me 





s? 



949*^TaM% sifat Tuhan yang lain selain sifat kasih sayang, yang dalam 
Qur’an^A^St menonjol. Di dunia ini memang terdapat kejahatan, dan mereka 
yan^aen 1aH^an kejahatan harus dihukum, tetapi perhatikanlah perbedaan yang 
men^^^an kasih sayang-Ku meliputi segala sesuatu. Jadi sebenarnya, siksaan 
itu pun kasih sayang Tuhan, karena yang dimaksud bukanlah untuk menyiksa, me¬ 
lainkan untuk memperbaiki orang yang berbuat jahat. Di sini kita diberitahu bahwa 
kasih sayang Tuhan itu terutama sekali ditujukan bagi orang yang bertaqwa dan 
beriman kepada Wahyu Ilahi yang diturunkan kepada Nabi Muhammad saw. 

950 Kata ummi artinya orang yang tak dapat menulis dan membaca tu¬ 
lisan; lihatlah tafsir nomor 117. Bangsa Arab disebut bangsa ummi, dan Nabi yang 
Ummi dapat diartikan Nabi dari bangsa yang ummi (bangsa Arab), karena beliau 
seperti mereka; atau beliau disebut ummi karena beliau tak dapat membaca dan 
menulis (R). Tetapi menurut mufassir lain, Nabi Suci disebut ummi karena beliau 
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reka dapati tertulis dalam Taurat dan 
Injil. 951 Ia menyuruh mereka berbuat 
baik dan melarang mereka berbuat ja¬ 
hat, dan menghalalkan kepada mereka 
barang-barang yang baik, dan mengha¬ 
ramkan kepada mereka barang-barang 
yang kotor, dan menyingkirkan dari 
mereka beban mereka dan belenggu 
yang ada pada mereka. Maka dari itu 
orang-orang yang beriman kepadanya 





dari Ummul-Qura (Makkah), yakni kota Metropolitan Arabi 
Pendapat Rodwell, kata ummi berarti orcm^^sing dala 





Yahudi, atau bangsa biadab, ini tak dibenarkMi o 
sahan-nya. Lihatlah 2:78 yang menyebut bWg^Y 
Memang benar bahwa LL menyebutkan y+ge 
artinya ummi, tetapi menilik dalil-dalil yansAelia 
terangnya bahwa jika kata gentile berartj 
orang yang termasuk suatu keturuna 
tuan Lane bahwa, dalam arti kiasan da 
biadab, ini tak ada landasannya ^^fcsek' 

Adalah kenyataan yang di 
dapat membaca dan menulis sebel 


hal ini Qur’an menegask* 
tak menulis itu deng; 
nya Wahyu, terdapj 
membaca dan 

d hal 


“Da 
:an 




bukan Bangsa 

f l yang diakui keab- 
agai bangsa ummi. 
urwn orang Yahudi ) sebagai 
p menunjukkan seterang- 
engandung arti umum, yaitu 
kaplah. Oleh sebab itu, kesimpulan 
ua, kata ummi berarti orang yang 



deh semua pihak, bahwa Nabi Suci tak 
liturunkannya Wahyu kepada beliau. Dalam 
^belumnya engkau tak membaca suatu kitab, dan 
Lan dikau” (29:48). Tetapi setelah diturunkan- 
Lan pendapat tentang Nabi Suci, apakah beliau dapat 
.aukah tidak. Kami tak ingin mencampuri pertentangan 
pendapat ini sanijlai halang sekecil-kecilnya, cukuplah kami kemukakan pendapat 
kami sendirnBfc^sekalipun ada alasan untuk mempercayai bahwa beliau dapat 
menulisy^b^V nplanya surat-urat beliau senantiasa ditulis oleh orang lain. Lihat¬ 
lah taf Ano™%9i9. 

Dalam Kitab Perjanjian Lama dan Perjanjian baru, terdapat banyak 
itang datangnya Nabi Suci. Di sini hanya disebut-sebut Kitab Taurat 
liil, karena Nabi Musa dan Nabi Isa adalah nabi Israel yang pertama dan 
terakmr. Kitab Ulangan 18:15-18 menerangkan seterang-terangnya bahwa akan da¬ 
tang seorang Nabi (yang seperti nabi musa) dari kalangan saudara Bani Israil, yaitu 
Bani Ismail atau Bangsa Arab, sedang Kitab Ulangan 33:2 menerangkan tentang 
memancarnya cahaya Pengejawantahan Tuhan yang datang dengan cahaya gemer¬ 
lapan “dari gunung Paran”. Kitab Bibel penuh dengan ramalan tentang datangnnya 
Nabi Suci. Matius 13:31; 21:33-34, Markus 12:1-11 dan Lukas 20:9-18 menerangkan 
bahwa Pemilik kebun anggur datang setelah anaknya (yaitu Yesus) dianiaya; Yahya 
1:22; 14:16; 14:26, semuanya memuat ramalan-ramalan tentang datangnya Nabi 
Suci. 


Lai 
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dan menghormatinya dan memban¬ 
tunya, 952 dan mengikuti sinar terang 
yang diturunkan bersama dia —mere¬ 
ka adalah orang yang beruntung. 




sungguhnya aku adalah Utusan Allah 
kepada kamu semua. Yang mempu¬ 
nyai kerajaan langit dan bumi. 953 Tak 
ada Tuhan selain Dia; Ia memberi 
hidup dan menyebabkan mati. Maka 
berimanlah kepada Allah dan Utusan-^ 
Nya, Nabi yang Ummi yang beriman 
kepada Allah dan firman-Nya, dtu^ 
ikutilah dia agar kamu terpimpin pafciA 
jalan yang benar. m 


shar, demikian piJalesimpman Rodwell, bahwa ayat ini ayat yang ditambahkan 


Nabi nasional telah berakhir, dan tibalah zaman baru yang seluruh umat manu¬ 
sia akhirnya dipersatukan di bawah seorang pemimpin rohani. Enam ratus tahun 
sebelum beliau, Nabi Tsa sebagai Nabi nasional terakhir, berkata kepada seorang 
wanita yang bukan kaum Bani Israil: “Aku diutus hanya kepada domba-domba yang 
hilang dari umat Israil” (Matius 15:24), dan karena terus didesak, beliau menam¬ 
bahkan kata-kata: “Tidak patut mengambil roti yang disediakan bagi anak-anak dan 
melemparkannya kepada anjing” (Matius 15: 26). Akan tetapi pada era baru ini, 
nasionalisme berkembang menjadi lebih luas lagi, yaitu kesatuan umat (universal); 
adapun landasan ide ini diletakkan oleh Qur’an Suci. 
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naran) itu pula mereka menjalankan 
keadilan. 953a 

160. Dan mereka Kami bagi menjadi 
dua belas suku, sebagai bangsa. Dan 
Kami wahyukan kepada Musa, tatkala 
kaumnya minta air kepadanya: Pu¬ 
kullah batu itu dengan tongkat dikau. 
Maka terpancarlah daripadanya dua 
belas mata air. Tiap-tiap suku tahu 
akan tempat minum mereka. Dan Ka¬ 
mi naungkan awan di atas mereka, dan 
Kami turunkan kepada mereka manna 
dan salwa. Makanlah sebaik-bail^ 
barang yang Kami rezekikan kep^a 
kamu. Dan tiada mereka berbuat lanr 
terhadap Kami, melainkan berbu 
lalim terhadap mereka sendiri. 
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161. Dan tatkala dikatak; 
mereka: Tinggallah kamu 9 £mg^ini 
dan makanlah darinadanyJ^rfnana 
saja yang kamu sutenVlan^ohonlah 
ampun, dan masrmftl»)intu dengan 
menunduk, ni^|^J[ann akan meng¬ 
ampuni segala\esauman kamu. Kami 
akan meucIW^^lebih banyak lagi ke¬ 
pada o|^fc^m^Derbuat baik. 

16iAba|pi orang-orang lalim di anta- 
. m rera menukar itu dengan perka- 
taai^ang lain daripada yang diucap¬ 
kan kepada mereka; maka Kami kirim¬ 
kan kepada mereka siksaan dari langit 
karena mereka berbuat lalim. 953b 
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953a Jadi Qur’an mengakui bahwa di kalangan Bangsa Yahudi terdapat pula 
orang-orang yang baik. 

953b Adapun keterangan ayat 160-162, lihatlah tafsir nomor 96, 97, 89, 90, 
91 , 92 , 93 ? 94 ? 95 . 
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Ruku’ 21 

Pendurhakaan Bangsa Israil 


163. Dan tanyakanlah kepada mereka 
tentang kota yang terletak di dekat 
laut. Tatkala mereka melanggar Sabat, 
yaitu tatkala ikan mendatangi mereka 
pada hari Sabat mereka, di atas per¬ 
mukaan (laut), dan pada waktu bukan 
hari Sabat, (ikan) itu tak mendatangi 
mereka. Demikianlah Kami memberi 
cobaan kepada mereka karena mereka 
durhaka. 954 

164. Dan tatkala segolongan di antara^ 
mereka berkata: Mengapa kamu mem-^ 
beri nasihat kepada orang yang Allah 
hendak membinasakan mereka at 
menyiksa mereka dengan siksaairya 
berat? Mereka berkata: Aga^B^s 
dari celaan di hadapan TuharPk^jg^r 
dan agar mereka menj^a dM 
kejahatan. 


j>J.c4£ji ci ojoZj.il'JZ !i 






ri 



165. Maka tatkalafflfcjkalupa akan 
apa yang mere^admermgatkan, Kami 
selamatka n jgie l^iyang menjauhkan 
diri dari dan Kami timpakan 

kepadj^^hg-orang lalim siksaan yang 
burut^Mia mereka durhaka. 





166. Maka tatkala mereka tetap berke- 'fdj V/A K 9 

ras kepala terhadap apa yang mereka 


954 Pada umumnya para mufassir berpendapat bahwa yang dimaksud di 
sini ialah kota Ela, yang terletak di pantai Laut Merah. Peristiwa yang diisyaratkan 
di sini adalah contoh pelanggaran kaum Yahudi terhadap Sabat. Ikan-ikan meng¬ 
apung di permukaan laut pada hari Sabat, karena pada hari itu ikan-ikan merasa 
aman. Inilah cobaan Tuhan terhadap kaum Yahudi tentang apakah mereka melang¬ 
gar undang-undang ataukah tidak. 
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dilarangnya, Kami berfirman kepada 
mereka: Jadilah (seperti) kera, terhina 
dan dibenci. 954a 



167. Dan tatkala Tuhan dikau menya¬ 
takan, bahwa Ia akan mengirimkan 
kepada mereka sampai Hari Kiamat, 
orang yang akan menimpakan siksaan 
yang berat kepada mereka. Sesungguh¬ 
nya Tuhan dikau itu Yang Maha-cepat 
dalam pembalasan; dan sesungguhnya 
Dia itu Yang Maha-pengampun, Yang 
Maha-pengasih. 


168. Dan di muka bumi, mereka ^ 
mi bagi menjadi (beberapa) golonga 
— di antara mereka ada yang s 
dan di antara mereka ada yang 
demikian. Dan kepada mer 
beri cobaan berupa kebaik 
malangan, agar mereka mJB fl5ali 
(kepada kebenaran), 

169. Lalu sesud^j^^M|^a, datanglah 
keturunan y^^^Wt 955 yang mewa- 
ris Kitab; ^jigka hanya mengambil 
barangd^cuP^%k kekal dalam kehi- 
dupai»^a^|^ndah ini, dan mereka 
be j»te\Pengampunan akan diberikan 

Dan apabila didatangkan 
la^^rang-barang seperti itu, mereka 
akan mengambilnya (juga). 956 Apakah 


£ f r ^ .P 3 

o«r r uUUJt- 
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954a Lihatlah tafsir nomor 107. 

955 Para ahli Kamus menyetujui adanya perbedaan antara kata khalf dan 
khalaf; yang pertama diterapkan terhadap anak atau keturunan yang jahat, sedang 
yang kedua diterapkan terhadap anak atau keturunan yang baik (LL). 

956 Mula-mula mereka melakukan kejahatan karena ingin memiliki barang- 
barang dunia yang tak kekal, sambil berkata bahwa mereka pasti akan diampuni. 
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belum pernah diambil perjanjian dari 
mereka dalam Kitab, bahwa mereka 
tak akan berkata tentang Allah selain 
yang benar? Dan mereka mempelajari 
apa yang ada di dalamnya. Dan tempat 
tinggal Akhirat itu lebih baik lagi bagi 
orang-orang yang bertaqwa. Apakah 
kamu tak mengerti? 

170. Adapun orang-orang yang berpe¬ 
gang teguh pada Kitab dan menegak¬ 
kan shalat — sesungguhnya Kami tak 
akan menyia-nyiakan ganjaran orang 
yang memperbaiki (dirinya). 


171. Dan tatkala Kami guncangkan 
gunung di atas mereka seakan-akan it 
naungan, dan mereka mengira bah 
itu akan menjatuhi mereka: Peg 
kuat-kuat apa yang Kami beri 
pada kamu, dan ingatlah apa y 
di dalamnya, agar kami^ienj^ 
dari kejahatan. 957 ^ ® 



% $h\ J* (1)1 


y P y yy\^y*p4s s* 

® O^)L 3 \ (JJ&i 



-y ✓ 



y > g>*i 


Kemudia 
ulangi 


ereK^jmar berbuat jahat, dan setiap ada kesempatan, mereka meng- 
hatan seperti yang sudah-sudah. Mereka tak merasa menyesal, 
ngeng-dongeng yang digubah oleh para mufassir sehubungan 
deri^ 5 i®fca-kata sederhana ini harus ditolak. Kata-kata ini hanya menceritakan 
pengalaman para tokoh Israil tatkala mereka berdiri di kaki gunung yang menju¬ 
lang di atas mereka. Tiba-tiba terjadi gempa bumi (sebagaimana diisyaratkan dalam 
ayat 155) yang mereka mengira bahwa gunung itu akan menimpa mereka. Menurut 
LA, kata nataq makna aslinya za’za, artinya bergerak, berontak, berguncang atau 
menaruh suatu barang dalam keadaan gempar. Jadi, penggunaan kata nataqna 
sebagai pengganti rafa’na (2:63), menerangkan sejelas-jelasnya bahwa gunung itu 
diguncangkan sehebat-hebatnya oleh gempa bumi, sedang para tokoh Israil berada 
di kaki gunung itu. Nataq mempunyai juga makna lain, yaitu tumbang dari akar¬ 
nya, tetapi makna itu tak sesuai di sini. 
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Kodrat manusia mengakui adanya Tuhan 


172. Dan tatkala Tuhan dikau melahir¬ 
kan keturunan dari para putera Adam, 
dari punggung mereka, dan membuat 
persaksian atas diri mereka sendiri: 
Bukankah Aku Tuhan kamu? Mereka 
berkata: Ya, kami menyaksikan. Agar 
kamu tak berkata ada hari Kiamat : 
Sesungguhnya Kami tak tahu menahu 
tentang ini, 


958 


173. Atau (agar) kamu tak berkata; 
Sesungguhnya ayah-ayah kami dal^i 
lu menyekutukan (Allah), dan kSi 
adalah keturunan (mereka) sesuda 
mereka. Apakah engkau akan 
binasakan kami karena perb 
orang-orang yang dusta? 959 


174. Dan demikianlal 
kan ayat-ayat, dai 
mereka kembali Q&\ 



mm m»5elas- 

t dal®hudahan 

:ebenaran). 


175. Dan bacam anlamkepada mereka 
berita tejjfaH^Mng yang telah Kami 
beri aj^H^^Kami, tetapi ia menarik 
diri^n\(ayaD itu, maka setan meng- 
inWIkdari dekat, maka jadilah ia 


t>) l 


a 









© 


' A i 
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f 
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9^8 Ayat ini bukan membicarakan dilahirkannya keturunan dari Adam, 
melainkan dilahirkannya keturunan dari Bani Adam, dan terang sekali bahwa yang 
dimaksud ialah terjadinya tiap-tiap manusia. Oleh sebab itu, kesaksian di sini ialah 
kesaksian yang diberikan oleh kodrat manusia itu sendiri. Sebenarnya, kesaksian 
itu ialah seperti yang diterangkan di tempat lain di dalam Qur’an sebagai kesaksian 
yang diberikan oleh kodrat manusia: “Kodrat ciptaan Allah , Yang Ia ciptakan ma¬ 
nusia atas kodrat itu” (30:30). 

959 Bahasa Arab mubthil artinya orang yang mengatakan sesuatu yang di 
dalamnya tak mengandung kebenaran atau kenyataan (R, LL). 
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golongan orang yang rusak binasa. 960 


176. Dan jika Kami kehendaki, nis¬ 
caya Kami mengangkat dia dengan 
(ayat) itu; tetapi ia melekat di bumi 961 
dan mengikuti hawa nafsunya. Maka 
perumpamaan dia itu bagaikan an¬ 
jing — jika engkau menghalaunya, ia 
mengeluarkan lidahnya; jika engkau 
membiarkannya, ia juga mengeluar¬ 
kan lidahnya. Inilah perumpamaan 
orang yang mendustakan ayat-ayat 
Kami. Maka ceritakanlah kisah (ini) 
agar mereka berfikir. 




177. Buruk sekali perumpamaan orang 
yang mendustakan ayat-ayat Kami da 
menganiaya jiwa mereka sendiri. 


178. Barangsiapa mendapat pi 
Allah, ia ada di jalan yang beri 
barangsiapa ia biarkan d^am 
an — mereka adalah oi^n^an 



ugi. 


179. Dan sesun 
ciptakan untu 
dan manusi 
hati yan 
mengei 
ma 


ami men- 
ka kebanyakan jin 
reka mempunyai 
reka gunakan untuk 
an mereka mempunyai 
k mereka gunakan untuk 




;c: 




o'i! J' 


* 

J 


96(j Yang diisyaratkan di sini ialah Bal’am, Ummayah bin Abi Salt, Abu 
‘Amir dan semua kaum munafik. Akan tetapi keterangan yang paling tepat ialah 
yang diberikan oleh Qatadah, yang menerangkan: Ayat ini menerangkan secara 
umum, yakni orang yang menerima petunjuk, lalu berpaling dari petunjuk itu. 
Pendapat ini dikuatkan oleh akhir ayat 176 yang berbunyi: Inilah perumpamaan 
orang yang mendustakan ayat-ayat Kami. 

961 Yang dimaksud bumi di sini ialah yang bersifat duniawi atau bersifat 
kebendaan. Orang-orang yang dibicarakan di sini ialah orang yang tak mengindah¬ 
kan sama sekali nilai hidup yang tinggi. 
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melihat, dan mereka mempunyai teli¬ 
nga yang tak mereka gunakan untuk 
mendengar. Mereka bagaikan ternak; 
tidak, malahan mereka lebih sesat lagi. 
Mereka adalah orang yang lengah. 962 

180. Dan kepunyaan Allah-lah nama- 
nama (sifat-sifat) yang baik, 963 maka 
bermohonlah kepada-Nya dengan itu, 
dan tinggalkanlah orang-orang yang 
melanggar kesucian 964 nama-Nya. Me¬ 
reka akan dibalas atas apa yang mere¬ 
ka lakukan. 

181. Dan di antara orang-orang y^g 
Kami ciptakan adalah umat 964a yan 
memberi petunjuk dengan kebena 
dan dengan (kebenaran) itu 
menjalankan keadilan. 


^ ^ s?*'*''' 


> * f 9 < < 3 9 


962 Kebanyakan manusia 


tiada lain hanyalah oran 
ajarkan kepada merek 
memahami kebenaran 
hat kebenaran; 
kan kebenara 
tidaklah m 
menggu 




© 


diciptakan untuk Neraka; tetapi mereka 
iglengah, yang tak mengindahkan apa yang di¬ 


erang JjWl! 

ka^rempunyai hati, tetapi tak mereka gunakan untuk 
a diberi mata, tetapi tak mereka gunakan untuk meli- 
eri telinga, tetapi tak mereka gunakan untuk mendengar- 
annya hal ini sekedar untuk menunjukkan bahwa Allah 
n mereka berbeda dengan makhluk lain, tetapi mereka tak mau 
rrrafnpuan-kemampuan yang diberikan oleh Allah kepada mereka. 


:emuJ 


\dul-Husna artinya nama-nama yang menyatakan sifat Tuhan 
yayBta&fiat mulia. Bermohon dengan itu, artinya manusia harus selalu ingat 
in^H^ifat Tuhan, dan berusaha keras untuk memiliki sifat-sifat Tuhan itu, 
Lanya dengan itu sajalah manusia dapat mencapai kesempurnaan. 

9^4 Kata yulhidun berasal dari kata alhada artinya menyimpang dari ja¬ 
lan yang henar bagi suatu hal (LL). Menurut R, alhada artinya menyimpang dari 
jalan yang benar dalam hal nama-nama Allah , atau melanggar kesucian nama- 
nama-Nya; dan ini ada dua macam; pertama, dengan memberi-Nya sifat yang tak 
pantas atau tak tepat bagi Dia, dan kedua, menafsirkan sifat-sifat Tuhan dengan 
cara tak pantas bagi Dia. Oleh sebab itu, segala bentuk kemusyrikan merupakan 
pelanggaran terhadap kesucian asma Tuhan. 

964a Diriwayatkan bahwa Nabi Suci bersabda: “Inilah umatku” (IJ, V. IX, 
hlm. 86). 
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Datangnya siksaan 


182. Adapun orang yang mendustakan 
ayat-ayat Kami, mereka akan Kami 
hancurkan sedikit demi sedikit dari 
arah yang mereka tak tahu. 

183. Dan kepada mereka Aku berikan 
tangguh. Sesungguhnya rencana-Ku 
adalah paling berhasil. 965 


184. Apakah mereka tak berpikir (bah¬ 
wa) sahabat mereka tidaklah gila? Dan 
ia hanyalah juru ingat yang terang. 


185. Apakah mereka tak memperhati¬ 
kan kerajaan langit dan bumi dan sj 
gala sesuatu yang telah Allah ciptakafc? 
Dan boleh jadi kehancuran 
sudah dekat. Pemberitahuan wn®”* 
yang akan mereka imanj^an ses' 
itu? 



wAj jioJ $ 


& ? ^ j 


tv. 


r^, 




j, 
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186. BarangsiapaV^k^iarKan dalam 
kesesatan, m ajjfl\ tk aaS yang dapat 
memberi petmWfcftepadanya. Dan Ia 


9 ' S r y ? i ,1 *-& * r 


»4 > 


:i kata kaid (yang di sini diterjemahkan rencana ) banyak disalah 
men^rtimaH^ama halnya seperti kata makr. Kaid artinya pekerjaan seni, kecer- 
dilm^^tdian dan keterampilan dalam mengurus atau mengatur suatu perkara 
dengan pertimbangan yang cermat, terampil mengurus yang rumit-rumit berda¬ 
sarkan kemauan yang bebas (LL). Jadi, kada (masdarnya kaid) berarti mencari 
akal, meran-cang, merencanakan sesuatu, baik sesuatu itu baik maupun buruk 
(LA). Selanjutnya, kata kada (fi’il mudlari’nya yakidu) berarti pula mengerjakan 
atau mengusahakan suatu hal, bersusah payah, berusaha keras, bercita-cita, ber¬ 
juang, menjalankan, melaksanakan atau memperjuangkan sesuatu untuk suatu 
kemenangan atau menghasilkan suatu tujuan (LL). Dalam suatu sya’ir Al-Ajjajj, 
kata kaid yang dihubungkan dengan kata Allah, diterjemahkan oleh LL dalam arti 
peraturan Allah yang penuh kecermatan. 







512 


Al-A’raf 


Juz IX 


membiarkan mereka dalam pendur- 
hakaan mereka, membabi-buta kebi¬ 
ngungan. 



187. Mereka bertanya kepada engkau 
tentang Sa’ah, 966 kapankah terjadinya? 
Katakan: Pengetahuan itu hanya ada 
pada Tuhanku. Tak seorang pun selain 
Dia yang dapat mewujudkan itu tepat 
pada waktunya. Ini adalah perkara 
penting baik di langit maupun di bumi. 
Ini tak datang kepada kamu kecuali de¬ 
ngan tiba-tiba. Mereka bertanya kepa¬ 
da engkau seakan-akan engkau cemas^ 
tentang itu. Katakanlah: Pengetahj^n 
tentang itu ada pada Allah semata 
mata, tetapi kebanyakan manusia, 
tahu. 


CSi 




188. Katakanlah: Aku tak 
untung dan rugi bagi diril 
kecuali apa yang Allajj^ehei^SRi. Dan 
sekiranya aku tal^^\nta™ barang 
gaib, niscaya memperoleh 

banyak kebaiMn^Hj keburukan tak 
akan meng^ajVku. Aku tiada lain ha¬ 
nyalah s^jOT^^ru ingat dan pemberi 
kabar<AaiW%)ada orang-orang yang 

bea^A 967 





’t 5 

* 9 3 JL 


/ 11 





^^^»6 Yakni sa’ah yang diancamkan kepada mereka sebagai sa’ah kehancuran 
mereka. Dalam Qur’an, kata sa’ah digunakan dalam arti hancurnya kaum durhaka 
di dunia, atau wujudnya pembalasan atau siksaan yang sempurna di Akhirat. 

967 Kesederhanaan dan keluhuran pernyataan tentang tugas Nabi Suci, 
benar-benar tak ada bandingannya. Beliau memberi kabar gembira tentang keme¬ 
nangan kepada orang-orang yang beriman; beliau memperingatkan kepada orang- 
orang jahat tentang akibat buruk perbuatan jahat mereka, baik di dunia ini maupun 
di Akhirat kelak; akan tetapi beliau tak mengaku mempunyai kekuatan Tuhan. Diri¬ 
wayatkan bahwa bertepatan dengan hari wafatnya putera beliau, Ibrahim, terjadilah 
gerhana matahari penuh. Sebagian orang mulai mendesas-desuskan bahwa gerha- 
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189. Dia ialah Yang menciptakan 
kamu dari satu jiwa, dan dari jenis 
yang sama Ia jadikan jodohnya, agar 
ia memperoleh ketenteraman pada 
dia. 968 Maka setelah ia mencampuri 
dia, mengandunglah dia, kandungan 
yang ringan, lalu berjalanlah dia de¬ 
ngan (kandungan) itu. Lalu tatkala 
itu menjadi berat, berdoalah mereka 
kepada Allah Tuhan mereka: Jika 
Engkau berikan kepada kami (anak) 
yang saleh, niscaya kami akan menjadw 
orang yang bersyukur. 969 ^ 




B* 
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190. Tetapi setelah Ia berikan kepa 
mereka (anak) yang saleh, m 
membuat sekutu-sekutu terha 
mengenai apa yang Ia berikan 




1 i'''' m J 
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^fciggalnya putera beliau; tetapi beliau sangat 
rang-orang mempercayai kepercayaan takhayul, 


na matahari tersebut disebfckah 
jujur untuk tidak me mlsia SBM 
walaupun keadaan i^fli^fc^kan untuk meningkatkan martabat beliau di hadap¬ 
an para Sahabat. J>e]lm lairftiaik mimbar dan memberi nasihat: “Sesungguhnya 
matahari dan bdWfc kalah dua pertanda Allah. Dua-duanya mengalami gerhana 
bukan karemj^^^^^Rseorang dan bukan pula karena hidupnya seseorang. Maka 
dari itu, kadmi mM|t gerhana, ingatlah kepada Allah, dan mahasucikanlah Dia dan 
berdoa^A^^ada-Nya dan bersedekahlah” (B. 16:2). 

^o6a^^^ta sakn makna aslinya diam , tak bergerak; tetapi sakana ilaihi ar- 
tiny^®»npu atau bersandar kepadanya hingga merasa senang dan tenteram; 
atau cenderung kepadanya atau menjadi jinak (LL). 

969 Jika ayat ini hanya ditujukan kepada Adam dan Hawa, ini tak dibenar¬ 
kan oleh semua mufassir yang dapat dipercaya. Ayat ini menggambarkan keadaan 
manusia seumumnya dan mengisyaratkan kesaksian atas kodratnya, apabila ma¬ 
nusia ditimpa kesusahan, ia selalu kembali kepada Allah, tetapi apabila manusia 
dalam keadaan senang, ia menganut tuhan lain atau kepada hawa nafsunya. Ayat 
ini terang-terangan mencela para penyembah berhala karena menyekutukan Allah, 
sebagaimana diterangkan dalam ayat 190 dan ayat berikutnya dengan mengguna¬ 
kan bentuk jamak ( syuraka ). 
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mereka. Maha-luhur Allah di atas se- M . 
gala barang yang mereka sekutukan. 


191. Apakah mereka menyekutukan 
(Allah) dengan sesuatu yang tak dapat 
menciptakan apa-apa, malahan mere¬ 
ka sendiri diciptakan? 

192. Mereka (sekutu) tak dapat mem¬ 
beri pertolongan kepada mereka, ma¬ 
lahan mereka (sekutu) tak dapat me¬ 
nolong diri mereka sendiri. 


194. Mereka yang kamu 
Allah adalah hamba (Tuh<M)Lsiperti 
kamu; 971 maka menirulah ^repada 
mereka, lalu biarlaj^nakeka™enjawab 
seruan kamu, orang yang 

benar. 



^eka mempunyai ka¬ 
in itu mereka berjalan, 
:a mempunyai tangan 
gan itu mereka memegang, 
mereka mempunyai mata 


A- i IV 









193. Dan jika mereka kamu ajak ke 
pada petunjuk (Tuhan), mereka # k i 
mengikuti kamu. Sama saja bagi kam 
apakah kamu mengajak mereka a 
kah kamu diam saja. 970 
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970 Ayat ini membicarakan tak acuhnya orang-orang yang terkutuk. Akan 
tetapi, ajakan kepada Kebenaran harus diperluas kepada semua orang, sekalipun 
sebagian orang tak mau mengambil manfaat dari Kebenaran itu. Selanjutnya ayat 
ini dijelaskan oleh ayat 198 dan 199. 

971 Ibad jamaknya kata ‘abdi, artinya hamba atau budak, dan diterapkan 
terhadap manusia dalam arti hamba Tuhan Yang Maha-pencipta. Setiap makhluk, 
karena dikuasai oleh Allah, baik manusia, berhala maupun tuhan palsu lainnya, di 
sini disebut ‘ibad artinya, dikuasai sepenuhnya oleh Allah. 
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yang dengan itu mereka melihat, 
ataukah mereka mempunyai telinga 
yang dengan itu mereka mendengar? 
Katakan: Menyerulah kepada sekutu- 
sekutu kamu, lalu bersekongkollah 
melawan aku, dan janganlah kamu 
memberi tangguh kepadaku. 

196. Sesungguhnya Pelindungku ada¬ 
lah Allah, Yang menurunkan Kitab, 
dan Dia melindungi orang-orang yang 
saleh. 

197. Adapun mereka yang kamu seru 
selain Dia, mereka tak mampu meno^ 
long kamu, dan tak pula menolong diri 
sendiri. 972 

198. Dan jika kamu ajak mereka 
da petunjuk (Tuhan), mereka t 
dengar; dan engkau melihat mme 
memandang kepada eg^kau,^t^Rpi 
mereka tak melihat. 
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199. Berilah ai 
orang berbual 
dari orang 


m~ suruhlah j ,’£\, 

Lim, dan^berpalinglah ^ ^ 7 

K 



200. 


•abila tuduhan palsu 973 da- 



Di sini diramalkan bahwa bukan saja pasukan musuh akan mengalami 
kegagalanTialam pertempuran, karena tak memperoleh pertolongan dari tuhan 
mereka, melainkan pula tuhan mereka, yakni berhala-berhala itu sendiri, akan di¬ 
hancurkan dan tak dapat menyelamatkan diri mereka sendiri. 

973 Nazaghahu makna aslinya mencela dia, menuduh dia menjalankan 
kejaha-tan, dan memburuk-burukkan dia (T). Dan berarti pula menabur benih 
perpecahan; dalam arti inilah kata itu digunakan dalam 12:100. Menurut R, na¬ 
zaghahu berarti mencampuri suatu perkara, dengan tujuan merusak perkara itu. 
Kami memilih makna yang pertama, karena kata nazgh itu sama artinya dengan 
tuduhan palsu; dalam hal ini kata setan, sebagaimana berulangkah diterangkan 
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Juz IX 


ri setan menimpa engkau, mohonlah 

perlindungan kepada Allah. Sesung- ^ v 

guhnya Dia itu Yang Maha-mende- 
ngar, Yang Maha-tahu. 




201. Sesungguhnya orang-orang yang 
menjaga diri dari kejahatan, apabila ^ ^ 

godaan 974 setan menimpa mereka, lalu 
mereka ingat, maka seketika itu mere¬ 
ka melihat. 975 


202. Dan saudara mereka 976 menam¬ 
bah mereka dalam kesesatan, lalu me¬ 
reka tak mau berhenti. 









203. Dan apabila engkau tak men^^^^^^f 
wa tanda bukti kepada mereka, mei^ek^^^ ^ 
berkata: Mengapa engkau tak m 
ta (tanda bukti) itu? Katakanlah! 
hanya mengikuti apa yang di 
kepadaku dari Tuhanku. miLSRlah 
tanda bukti yang teMig darWuhan 
kamu, dan pedoma^dVi r®n 
orang-orang ya 


5 £ ¥^ t C s 

•y, iix* di/'cr? 
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fu 


# J 



Lat bagi 


204. Dan 
ngarka 
mu 


k a Qur’an dibaca, de- 
n diamlah, agar ka¬ 
li rahmat. 







m, berarti musuh yang seperti setan, yang menyebarkan berbagai berita 
tentang Nabi Suci, yang untuk menghadapi ini, beliau dimohon untuk ber¬ 
lindung kepada Allah. 

974 Thaif artinya godaan (LL), makna aslinya berkeliling. Yang dimaksud 
godaan setan ialah terjadinya peristiwa yang menyedihkan atau datangnya ben¬ 
cana karena tangan-tangan setan, atau perbuatan keji yang dilancarkan terhadap 
orang tulus. Godaan setan berarti kemarahan yang menyebabkan gelap-mata. 

975 Karena mendapat kesadaran batin, mereka melihat cara-cara untuk 
mengatasi kesulitan, atau, berarti pula kemarahan yang tak menyebabkan gelap- 
mata. 


976 Artinya, kawan setan atau sekutu setan dari kalangan manusia. 
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205. Dan ingatlah kepada Tuhan dikau 
dalam batinmu dengan rendah hati 
dan rasa takut, dan dengan suara yang 
tak keras, pada pagi hari dan petang 
hari, dan janganlah menjadi golongan 
orang yang lalai. 977 

206. Sesungguhnya orang-orang yang 
berada di sisi Tuhan dikau, mereka 
tak sombong untuk mengabdi kepada- 
Nya, dan mereka memahasucikan Dia, 
dan bersujud kepada-Nya. 978 
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emaknya ashl atau ds/n'Z, artinya petang hari . Walaupun pe¬ 
rintah jA^^dzikir kepada Allah ini bersifat umum, dan manusia wajib memaha- 
sucih^aSHi^etiap saat, tetapi di sini digunakan bentuk jamak bagi petang hari, 
karerH^^ataan menunjukkan bahwa pada pagi hari hanya terdapat satu shalat 
wajib, yaitu shalat Subuh, sedang pada petang hari terdapat empat shalat wajib, 
yaitu Zuhur, ‘Ashar, Maghrib dan ‘Isya. 

978 Pembacaan ayat ini diikuti dengan sujud sungguh-sungguh, sehingga 
keadaan badan jasmani benar-benar selaras dengan keadaan batin. Dalam Qur’an 
terdapat lima belas ayat, yang kaum mukmin diharuskan bersujud, sebagaimana 
Nabi Suci sendiri bersujud pada waktu membaca ayat-ayat ini, baik pada waktu 
shalat maupun dalam keadaan biasa. Adapun ayat-ayat yang dimaksud, selain ayat 
ini, adalah 13:15; 16:50; 17:109; 19:58; 22:18, 77; 25:26, 60; 32:15; 38:24; 41:38; 
53:62; 84:21, dan 96:19.0 
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SURAT8 

AL-ANFAL : DANA SUKARELA 
(Diturunkan di Madinah, 10 ruku’, 75 


Oleh karena Surat ini membahas Perang Badar, perani 



lakukan oleh kaum Muslimin, Surat ini dinama 
sukarela, walaupun kata anfal berarti pula hart 
an, yang lazim disebut rampasan perang. Ak 
yang asli. Perang harus dijalankan, tetapi naaa s 
punyai biaya, tak mempunyai senjata daiflak 
diperlukan dana sukarela, bukan untuk pera 
pertempuran yang akan dilakukan seter 
an Surat ini memperkuat makna yan 
diberitahu agar kaum Muslimin m^iip 

Surat ini diawali dengan i^f^^te’ 




ffik 


laan yang di- 
Al-Anfafl^^kdl aslinya dana 
diperolelHBuam pertempur- 
L sini^ami pilih maknanya 
itu^k^printah Islam tak mem- 
entara. Oleh karena itu, 
ija, melainkan untuk segala 
um Muslimin. Ayat permula- 
karena dalam ayat-ayat ini kita 
diri untuk berperang. 

yaa^teMmg persiapan perang, antara lain be¬ 
rupa dana sukarela, memberesl%n^S|pk pertentangan intern, berendah hati di 
hadapan Allah. Akhir ruku’ pertan^pan seluruh ruku’ kedua membahas perang 
Badar. Ruku’ ketiga men^ftukka^jalan ke arah kemenangan, yang intinya berupa 
ketabahan hati dalan^«mgaadapi keadaan genting. Ruku’ keempat menyebutkan 
kemenangan yang a^^^P^lang. Setelah menguraikan rencana musuh terhadap 
Nabi Suci, ruku^pW^^ran gkan bahwa kaum Muslimin akan dijadikan penjaga 
Masjid Suci (hjMlkkahTaan kaum kafir tak boleh masuk lagi ke sana. Ruku’ ke¬ 
lima memrelflS^lbesarnya nilai kemenangan perang Badar sebagai tanda bukti 
kebenarcri^^ASuCT. Ditinjau dari jumlah pasukan, jumlah kaum Muslimin hanya 
seperti^kda^^bukan musuh, sedang keterampilan pasukan, yang sebagian besar 
ter«|^m orang tua dan pemuda belia dan tak berpengalaman, tidak berarti apa- 
[flpff^andingkan dengan pasukan kaum kafir Makkah yang kuat dan perkasa. 
RiTl^keenam menerangkan bahwa kemenangan bukanlah tergantung pada jumlah 
pasukan dan senjata; ruku’ ketujuh menerangkan lebih lanjut bahwa pertempuran 
itu benar-benar melemahkan kekuatan musuh, yang diisyaratkan dengan usaha pa¬ 
ra kabilah Arab untuk mengadakan perjanjian perdamaian dengan kaum Muslimin, 
tetapi di belakang hari mereka melanggar perjanjian itu. Ruku’ kedelapan memberi 
petunjuk kepada kaum Muslimin agar selalu siaga dengan memberi pukulan dan 
bersenjata lengkap, karena harapan mereka untuk menjamin keamanan hanyalah 
dengan kekuatan dan kesiap-siagaan. Ruku’ kesembilan memberitahukan kepada 
kaum Muslimin, bahwa mereka akan berperang menghadapi kekuatan musuh yang 
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jumlahnya bahkan lipat sepuluh daripada kekuatan mereka, dengan demikian me¬ 
reka diperingatkan agar selalu siaga untuk menghadapi pasukan yang besar. Ruku’ 
terakhir menjelaskan sampai seberapa jauh bantuan harus diberikan kepada kaum 
Muslimin yang masih tinggal bersama saudaranya yang masih musyrik, dengan 
meletakkan tekanan pada sucinya perjanjian yang telah dibuat, sekalipun dengan 
kabilah kafir. 

Perang Badar, yang dalam Surat ini dijadikan topik utama, acapkali disel 
Furqan atau Pemisah, dan ini disebutkan pula dalam Surat ketiga. Menurut 
sejarah, seharusnya Surat ini ditempatkan sesudah Surat kedua, tetapi oli 
Surat ini mempunyai sifat yang khas, yaitu memberi kesaksian tentan! 

Nabi Suci, maka sudah selayaknya Surat ini ditempatkan sesudah m< 
masalah kenabian secara panjang lebar dalam Surat sebelumnya; d 


memberi gambaran yang lengkap tentang diri Nabi Suci, tentaij 
menimpa orang-orang yang memusuhi Nabi Suci, sfcbagaimana 
Surat sebelum ini. 

Tak sangsi lagi bahwa sebagian besar Sur 
atau sesudah perang Badar, yaitu dalam tahuu 
pada akhir ruku’ ketujuh dan kedelapan, ya^ 
an perjanjian oleh kaum kafir, ini tak sangsi la 
kota Makkah, atau tak lama sesudah itu, kaijj^ p 
butkan adanya pembebasan, yang diurai 
yang oleh sebagian mufassir disangka 
menguraikan sejarah zaman dahul 
kaum Muslimin yang sedang mengh 







ihan yang 
Ran dalam 



kai^Lk lama sebelum 
tapi beberapa ayat 
tentang pelanggar- 
n menjelang takluknya 
ran perjanjian ini menye- 
berikutnya. Ayat 30-35 
Makkah, ini sebenarnya hanya 
htuk membangkitkan keberanian 
litan-kesulitan baru.D 
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Ruku’ l 
Dana sukarela 


Dengan nama Allah, Yang Maha-pe- 
murah, Yang Maha-pengasih. 

1. Mereka bertanya kepada engkau 
tentang dana sukarela. Katakanlah: 
Dan sukarela itu untuk Allah dan 
Utusan. 979 Maka bertaqwalah kepada 
Allah dan damaikanlah perselisihan di 
antara kamu, dan taatlah kepada Allah 
dan Utusan-Nya, jika kamu mukmin. 

2. Orang-orang mukmin ialah orajjg 
yang apabila disebut nama Allah, 
mereka gemetar, dan apabila diba 
cakan kepada mereka ayat-ayat 
iman mereka bertambah, dannr 
bertawakal kepada Tuhan 



I 'H 



oi jA's j 


979 Nafi, jama: 
sukarela, seperti shah 
dari apa yang me, 
mufassir berlairr 
pendapat yanj*pMing 









/ $ m ^ 
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naiMmu, artinya perbuatan yang dikerjakan secara 
ah; mm nafal yang jamaknya anfal, artinya tambahan 
a, atau dana sukarela atau rampasan perang . Para 
atnya tentang apa yang dimaksud anfal di sini. Adapun 
ls^pakati ialah, anfal di sini artinya harta yang diperoleh 


dalam pertedBfcA, jadi sama artinya dengan ghanimah. Akan tetapi peraturan 
pembagh«h^^^Sig diperoleh dari pertempuran yang disebut ghanimah, ini di- 
uraika^lala™%at 41. Menurut R, anfal berarti harta yang diperoleh tanpa usaha 
untjAmkonper- olehnya, dan atas dasar ini, sebagian mufassir mengartikan anfal 

ta yang diperoleh pada waktu perang, sedangkan sebenarnya tidak 
erang; tetapi istilah yang sebenarnya untuk ini ialah fai; untuk jelasnya li¬ 
hatlah^) 17. Oleh karena semua harta yang diperoleh pada waktu perang digunakan 
istilah ghanimah, atau fai’, maka kata anfal kami ambil makna aslinya, yakni dana 
sukarela yang digunakan untuk kepentingan Islam, karena dana sukarela semacam 
ini amatlah diperlukan pada waktu agama Islam dalam keadaan bahaya. Tak ada 
perang yang dapat dibenarkan, kecuali perang yang dibiayai dengan dana sukarela 
oleh mereka yang sedang dalam keadaan bahaya, yaitu perang yang dilakukan un¬ 
tuk membela diri. Adapun perang yang dibiayai dari hasil pinjaman, yang akhirnya 
akan memberatkan beban rakyat, ini adalah perangnya kaum kapitalis yang berten¬ 
tangan dengan kepentingan rakyat. 
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3. (Demikian pula) orang yang me¬ 
negakkan shalat dan membelanjakan 
sebagian dari apa yang Kami berikan 
kepada mereka. 




4. Itulah orang yang beriman kepada 
kebenaran. Mereka memperoleh de¬ 
rajat yang tinggi di sisi Tuhan mereka, 
dan pengampunan dan rezeki yang 
mulia. 

5. Sebagaimana Tuhan dikau menge¬ 
luarkan engkau dari rumah engkau 
dengan kebenaran, walaupun sesung¬ 
guhnya sebagian kaum mukmin tal» 
suka. 980 


{p 7 









% 


mengertikan, bahkan oleh 
MJ^Nasrani tentang hal ini disim- 
> g diisyaratkan di sini ialah tatkala 
filah yang tak bersenjata yang sedang 
Makkah. Pada waktu itu Abu Sufyan, 


980 Hal ihwal perang Badar, b 
kalangan kaum Muslimin sendiri. Penda 
pulkan dalam tafsir tuan Palmer: 

Muhammad bersiap-siap untuk men^r, 
dalam perjalanan pulang dari Syria m 
yang ditugaskan memimpin Jfcfilah^nengirim berita ke Makkah , lalu mendapat 
bala bantuan lebih kuran^rerou <flmg; kebanyakan para pengikut Muhammad 
hanya ingin menyeran^teul u saja, tetapi Nabi dan pengikutnya yang terdekat 
bersepakat untuk m^^^h»ala-bantuan”. 

Jika selur ujfr p ^istim^yang disebutkan di sini diuraikan secara terpisah, 
memanglah berrfflfc»i mereka keliru dalam menghubungkan peristiwa itu satu 
sama lain. Mf^^Abemh bahwa suatu kafilah sedang dalam perjalanan pulang dari 
Syria, dan^fcati^P^ikan sedang bergerak dari Makkah; dan benar pula sebagian 
kaum ^M^mn menghendaki menyerang kafilah itu saja dan tak ingin bertempur 
mel^tan\M^a Makkah. Kota Madinah terletak tiga belas hari perjalanan dari 
MakHI^»aka dari itu jika terlintas dalam pikiran Nabi Suci untuk merampok 
kafilah, niscaya beliau dapat melakukan itu sebelum Abu Sufyan memperoleh bala- 
bantuan, yang ini akan memakan waktu satu bulan lamanya, bahkan ini pun baru 
terjadi apabila Abu Sofyan tahu akan niat Nabi Suci, dan ia segera minta bantuan 
dari Makkah. Mengapa Nabi Suci harus menunggu dan tak segera menyerang kafi¬ 
lah tersebut sebelum bala-bantuan datang dan sampai di tempat Abu Sufyan? 

Badar, tempat terjadinya pertempuran, terletak dalam jarak tempuh tiga hari 
perjalanan dari Madinah. Di sinilah bertemunya dua pasukan yang bergerak dari 
tempat mereka masing-masing. Ini menunjukkan bahwa pasukan Makkah sudah 
berangkat lebih dulu menuju Madinah sebelum kaum Muslimin mengadakan per- 
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6. Mereka berbantah dengan engkau 
tentang kebenaran setelah itu menjadi 
terang — seakan-akan mereka digiring 
menuju kematian, sedangkan mereka 
melihat (itu). 



7. Dan tatkala Allah menjanjikan ke¬ 
pada kamu salah satu di antara dua go¬ 
longan yang akan menjadi kepunyaan 
kamu, dan kamu menginginkan agar 
golongan yang tak bersenjata menjadi 
kepunyaan kamu, 981 dan Allah meng¬ 
hendaki untuk menegakkan Kebenar¬ 
an dengan firman-Nya, 982 dan memo 
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siapan. Tatkala dua pasukan saling berhadaij®^p^i®^n musuh telah menempuh 
perjalanan sepuluh hari lebih awal, sedaj^^arl^^uSnmin hanya tiga hari. Ini me¬ 
nunjukkan seterang-terangnya bahwa kmHfcjusJmin dalam keadaan membela diri 
terhadap serbuan musuh. Nabi Suci t® «SM merencanakan untuk menyerang 
kafilah, karena jika beliau memnfi^^^n^paemikian, niscaya beliau dapat mela¬ 
kukan itu sebelum pasukan Ma]paJpB^|erak ke Madinah; dengan demikian, ke¬ 
kuatan beliau akan bertambah unt«menghadapi pasukan musuh yang jauh lebih 
kuat. Tetapi terang sekafiAahw^Jam Suci baru bergerak setelah pasukan musuh 
menempuh perjalananjf^y^rei^at perjalanan menuju Madinah, dan kafilah telah 
jauh meninggalkanMa! 

Selanjutm^fl^fc \gkah dalam ayat ini bahwa segolongan kaum Mukmin 
tidak mau bejpe%ng/^ftreka tak mungkin enggan jika mereka hanya disuruh 
menyeran? l^Bfc|^ang tak bersenjata. Apa yang diuraikan dalam ayat berikutnya 
lebih moA|^®ai^mgi persoalan ini: mereka berangkat seakan-akan digiring 
:ep(nH^Icematian; karena mereka tahu bahwa mereka harus bertempur 
msuh yang bukan saja lebih besar jumlahnya, melainkan pula lebih kuat 
pnya dan lebih terlatih. 

n Yang dimaksud dua golongan di sini ialah kafilah Quraisy yang tak 
bersenjata yang sedang pulang menuju Makkah, dan pasukan Quraisy yang sedang 
bergerak menuju Madinah. Sudah tentu sebagian kaum Muslimin menghendaki 
agar pertempuran dilakukan terhadap kafilah Quraisy yang tak bersenjata, yang 
waktu itu sudah jauh dari Madinah, dan bukan menghadapi pasukan musuh yang 
kuat yang sedang bergerak menuju Madinah. 

982 Yang dimaksud firman-Nya ialah terpenuhinya firman Allah ; karena 
lama sebelum Hijrah, Nabi Suci telah mengumumkan di Makkah bahwa pertempur¬ 
an akan terjadi antara kaum Muslimin dan kaum Quraisy, yang akan dimenangkan 
oleh kaum Muslimin. Sampai saat itu, ramalan Nabi Suci ditertawakan oleh kaum 


menu] 
me] 
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tong akar orang-orang kafir. 


8. Agar Ia memenangkan Kebenaran 
dan mengenyahkan kepalsuan, walau¬ 
pun orang-orang dosa tak suka. 

9. Tatkala kamu mohon bantuan kepa¬ 
da Tuhan kamu, lalu Ia mengabulkan 
(permohonan) kamu. Sesungguhnya 
Aku akan membantu kamu dengan 
seribu malaikat beruntun-runtun. 

10. Dan Allah tiada memberi itu ke¬ 
cuali sebagai kabar baik, agar dengan 
itu hati kamu menjadi tenteram. Dar^ 
kemenangan itu hanya ada pada Allah; 
sesugguhnya Allah itu Yang Maha-per- 
kasa, Yang Maha-bijaksana. 983 


t ^?p ? m . ^ 
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kafir Makkah, karena mereka mengafl™i t^^a kekuatan mereka tak mungkin 
bisa dipatahkan oleh kaum Muslimi^}JS^lum seberapa kekuatannya. Dari be¬ 
berapa ramalan yang akan diuraikan p®Jtempatnya yang tepat, kami hanya akan 
mengutip satu saja yang oleh«bi Si^ksendiri diulang dengan suara keras di medan 
perang. Diriwayatkan oleJj^jmAbWK, bahwa pada waktu dimulai Perang Badar, 
Nabi Suci berdoa: “Ya mohon sukalah Engkau memenuhi janji Engkau 

dan kemudahan dari^^fc^YaAllah, jika Engkau menghendaki (untuk membina¬ 
sakan kelompok ijgX \ngkarreak akan disembah (di bumi)”. Lalu Nabi Suci bangkit 
dan berteriak:‘‘An besar akan dicerai-beraikan dan akan berbalik punggung” 
(B. 56:89). Ag^bu^temuat dalam 54:45, salah satu Wahyu Makkiyah permulaan; 
peristiwa iAmeW^ukkan bahwa pentingnya perang Badar itu karena banyaknya 
ramalanA&A terpenuhinya ramalan itu membuktikan benarnya Nabi Suci. 

mdingkanlah dengan 3:124 yang menerangkan turunnya malaikat 
paaa^^mg Uhud. Dan lihatlah tafsir nomor 485, yang menjelaskan tujuan tu¬ 
runnya malaikat. Dalam Qur’an tak ada ayat yang menerangkan bahwa malaikat 
sungguh-sungguh berperang, melainkan, baik di sini maupun dalam 3:126, dite¬ 
rangkan bahwa turunnya malaikat hanyalah untuk memberi kabar gembira tentang 
kemenangan, dan untuk menenteramkan hati kaum Muslimin. Selanjutnya dalam 
ayat 11 bahwa sebagai hasil dari turunnya malaikat, kaum Muslimin merasa tenang, 
hati mereka merasa kuat, langkah mereka menjadi mantap; dan dalam ayat 12 dite¬ 
rangkan bahwa batin kaum mukmin dibikin teguh, sedang kecemasan dilemparkan 
dalam batin kaum kafir. Oleh sebab itu, pada tiap-tiap pertempuran, jumlah ma¬ 
laikat disesuaikan dengan kekuatan musuh; dalam perang Badar, jumlah mereka 


18: 
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Ruku’ 2 
Perang Badar 


11. Tatkala Dia membuat kamu 
mengantuk sebagai jaminan keaman¬ 
an dari Dia, dan menurunkan kepada 
kamu hujan dari langit agar dengan itu 
Dia menyucikan kamu, 984 dan meng¬ 
hilangkan kekotoran setan dari kamu, 
dan agar dengan itu Ia membentengi 
hati kamu dan meneguhkan telapak 
kaki (kamu). 985 


12. Tatkala Tuhan dikau mewahyukar^ ? 
kepada malaikat: Sesungguhnya ^ 
menyertai kamu, maka teguhkaim 
(hati) orang-orang yang beriman. Ak 
akan melemparkan kecemasan 
hati orang-orang kafir. Maka 
(mereka) di atas leher da 
setiap ujung jari mereka. 986 


I * ' . W . 
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seribu, sama dengan kekj%tan i]jfl|£un. Adapun dua pertempuran lainnya, lihatlah 
tafsir nomor 485. 

984 Bandmgk^HMdengan ramalan tersebut dalam 25:25 tentang peris¬ 
tiwa pertempuraj^^l^fcmiat menarik perhatian: “Pada hari tatkala langit terbelah 
dengan awan,^a\para malaikat turun beruntun”. Hujan membawa banyak keun¬ 
tungan bagi4®fcjjuslimin; lihatlah tafsir berikut ini. 

9§J^^S3pelrmi turun hujan, posisi kaum Muslimin sangat lemah. Musuh 
menguAii ai^^dang kaum Muslimin berada di tempat yang rendah dan berpasir. 
OleJAiblb itu sebagian mereka merasa was-was, yang dalam ayat ini dikatakan: 

toran setan. Karena air dikuasai musuh, kaum Muslimin kuatir akan 
kehausan, yang lazim disebut setan padang pasir. Turunnya hujan mem- 
perkuaf posisi kaum Muslimin dan sekaligus menenteramkan hati mereka. Inilah 
yang disebut penyucian, karena setelah hujan turun, mereka bertambah yakin akan 
pertolongan Ilahi, dan yakin pula akan kemenangan mereka menghadapi musuh. 

986 Terang sekali bahwa kalimat terakhir ini ditujukan kepada kaum 
mukmin yang sedang berperang. Memukul di atas leher, atau memotong kepala, 
karena yang di atas leher adalah kepala. Dan memukul ujung jari artinya memotong 
tangan yang memegang senjata untuk membunuh kaum Muslimin. Dua kalimat ini, 
yang pertama berarti membunuh musuh, dan yang kedua, berarti melukai musuh 
begitu rupa hingga tak berdaya untuk mengikuti pertempuran selanjutnya. 
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13. Ini disebabkan karena mereka me¬ 
lawan Allah dan Utusan-Nya. Dan ba- 
rangsiapa melawan Allah dan Utusan- 
Nya — maka sesungguhnya Allah itu 
Yang amat keras dalam pembalasan. 

14. Itulah — rasakanlah itu, dan (keta¬ 
huilah) bahwa bagi kaum kafir adalah 
siksa Neraka. 987 

15. Wahai orang-orang yang beriman, 
apabila kamu bertemu dengan barisan 
kaum kafir, janganlah kamu berbalik 
punggung. 


988 


16. Dan barangsiapa pada hari itu 
berbalik punggung — terkecuali untu 
siasat perang atau untuk menggabu 
kan diri dengan pasukan (Islam^a 
lain) — ia sungguh-sungguh 
murka Allah, dan tempatnya ia 
raka. Dan buruk sekali tempat 




17. Maka bukanlah^^mij|png mem¬ 
bunuh mereka, ^mS^»an Allah-lah 
Yang membm^Lb\mereKa; dan bu¬ 
kanlah engk^^SH% memukul tatkala 
engkau ^fie™|^d (musuh), tetapi 
Allah-]A3ang memukul (dia); 989 dan 
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Artinya, rasakanlah siksaan dunia ini sebagai pertanda adanya siksaan 
Neraka di^khirat. 

988 Zahafa makna aslinya ia berjalan sedikit demi sedikit, dan makna ini 
diterapkan terhadap anak kecil yang merangkak sebelum ia dapat berjalan. Kemu¬ 
dian zahf diartikan tentara atau pasukan yang bergerak sedikit demi sedikit ke 
arah musuh, atau berjalan dengan susah payah karena besarnya pasukan dan 
banyaknya senjata (LL). Jadi, kata zahf ini sama artinya dengan perang, sebagai¬ 
mana tersebut dalam Hadits yang dikutip oleh T: u farra minal-zahfi artinya ia lari 
dari peperangan (LL). 

989 Rama mempunyai macam-macam makna, melempar, menyambit, 
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agar Ia anugerahkan kepada orang- 
orang mukmin anugerah yang baik" 0 
dari Dia. Sesungguhnya Allah itu Yang 
Maha-mendengar, Yang Maha-tahu. 
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18. Ini" 1 — dan (ketahuilah) bahwa 0 ; 
Allah akan melemahkan perjuangan 
kaum kafir. 


/ ? 





19. Jika kamu mencari keputusan, 
sesungguhnya keputusan telah datang 


7 



membuang, menyerbu, memukul, memanah, IJ^dan sebagcB^ u (LL). Kata ini 
digunakan sehubungan dengan pertempurai^najlfcm iti^pf:ami pilih memukul 
sebagai arti kata rama, yang terang artinya t^jagjiei^ktrari sasaran yang diper¬ 
lukan. Bagian permulaan ayat ini ditujuj^i kepl^^kaSn Muslimin seumumnya 
— kamu tak membunuh mereka, tetapi AllalJ^di^K^fhembunuh mereka, karena 
di sini digunakan bentuk jamak, adapunjWia^^y^m ditujukan kepada Nabi Suci, 
karena di sini digunakan bentuk mufra/^jKgaJrJika tidak demikian, niscaya tak 
perlu dibedakan kata-katanya. Kaum Mi^SKnembunuh musuh, tetapi sebenar¬ 
nya bukan mereka yang membunyfl^^la^lan Allah-lah Yang membunuh mereka; 
adapun artinya terang, yakni tar^JS^ bekerja dalam pertempuran, mengingat 
adanya kenyataan bahwa tiga ratuskJng, yang sebagian besar terdiri dari pemuda 
yang belum berpengalan*», taiy^ncuda dan tak lengkap persenjataannya, dapat 
mengalahkan seribu p^almuMi yang hebat. Demikian pula mengenai Nabi Suci 
memukul musuh, t^^lHMlam kalimat berikutnya, ini pun harus diberi arti yang 
sama. Apakah >h^Mfcj»enar-benar melemparkan segenggam kerikil kepada mu¬ 
suh hingga m^e^ kalan^ni adalah soal lain. Yang terang ialah, musuh yang sangat 
kuat dapaLcMfcAan oleh kaum Muslimin yang jumlahnya hanya sepertiga dari 
jumlah m^*jypacRhal keterampilan dan persenjataan mereka, jika dibandingkan 
dengaiAiunN^slimin, sama dengan satu banding sepuluh. Memang tangan Allah 
yaiy^^^mnuh mereka, dan memang tangan Allah Yang memukul mereka, hingga 

;reka lari tunggang langgang. Jika Nabi Suci melemparkan kerikil kepa- 
ih, ini sama sekali tak bertentangan dengan keterangan tersebut. 

Kata ibla’ itu sama artinya dengan kata bala dan ibtila (dua kata kerja 
yang sama akar katanya), sekalipun makna asli kata itu ialah cobaan, namun arti 
yang disepakati oleh para mufassir di sini ialah pemberian nikmat (Rz). Para ahli 
kamus juga memberi arti demikian. Jadi, kalimat ablahu bala’an, ini menurut LL 
berarti Allah berbuat baik kepadanya atau memberi keuntungan kepadanya. Pem¬ 
berian kebaikan atau keuntungan yang dimaksud di sini ialah kemenangan yang 
memperkokoh pondasi agama Islam, dan hancurnya rencana jahat musuh yang 
bertekad menghancurkan Islam, sebagaimana diuraikan dalam ayat berikutnya. 

991 Ini di sini berarti Inilah tujuan Allah melaksanakan pertempuran. 
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kepada kamu;" 2 dan jika kamu ber¬ 
henti, ini lebih baik bagi kamu. Dan 
jika kamu kembali (bertempur), Ka¬ 
mi (juga) akan kembali, dan pasukan 
kamu tak akan menguntungkan kamu 
sedikit pun, walau (jumlahnya) ba¬ 
nyak; dan (ketahuilah) bahwa Allah itu 
menyertai kaum mukmin. 
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Jalan menuju Kemenangan 


20. Wahai orang-orang yang beriman, 
taatlah kepada Allah dan Utusan-Nya 
dan janganlah berpaling dari Dia se 
dangkan kamu mendengar. 

21. Dan janganlah kamu seperti ora 
yang berkata: Kami mendeng 
mereka tak mendengar. 


22. Sesungguhnya binal 
ling buruk 993 menurul 
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992 Diriwa^PH®ji|hwa tatkala kaum Quraisy berangkat dari Makkah 
untuk menyeran g^a \n MuSIimin, mereka memegang tirai Ka’bah sambil berdoa: 
“Wahai Allah, bdl ^ krtolongan kepada yang paling utama di antara kedua pasuk¬ 
an, dan yan^fctt^te^mpin dijalan yang benar di antara dua golongan, dan yang 

aW^ntara dua kelompok, dan yang paling mulia di antara dua aga- 
ain menerangkan bahwa Abu Jahal berdoa di medan perang: “Wahai 
pa di antara kami paling memecah ikatan keluarga dan paling jahat, 
h mereka besok pagi” (Rz). Dalam hubungan ini Palmer menerangkan 
Quraisy berdoa seperti itu, “pada waktu mereka terancam oleh serang¬ 
an Muhammad”, pendapat ini bertentangan dengan kenyataan sejarah. Mustahil 
sekali jika dikatakan bahwa Muhammad mengancam kaum Quraisy, mengingat 
jumlah kaum Muslimin tak ada seperseribunya dari jumlah penduduk Tanah Arab, 
lebih-lebih tentara Islam bukan apa-apa jika dibandingkan dengan tentara Quraisy 
yang amat kuat. 

993 Dabbah makna aslinya segala sesuatu yang berjalan atau merangkak 
atau merayap di muka bumi (LL). Oleh sebab itu, berarti binatang atau hewan atau 
sesuatu yang hidup. Hendaklah diingat bahwa yang dimaksud tuli dan bisu di sini 


paling ter 
ma 
Alla 
bina 
bahwa kau 
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tuli, yang bisu, yang tak mengerti. 
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23. Dan jika Allah tahu suatu yang baik 
pada mereka, niscaya Ia buat mereka 
mendengar. Dan jika mereka Ia buat 
mendengar, mereka tetap berpaling 
dan mereka enggan. 

24. Wahai orang-orang yang beriman, 
sambutlah (seruan) Allah dan Utusan- 
Nya, tatkala ia mengajak kamu kepa¬ 
da apa yang memberi hidup kepada 
kamu. 994 Dan ketahuilah bahwa Allah 
itu mengetengahi antara orang dai? 
hatinya, 995 dan bahwa kamu akan^i 
himpun kepada-Nya. 

25. Dan jagalah diri kamu ter 
fitnah (bencana) yang tak kh 
nimpa orang-orang lalim di 
mu; 996 dan ketahuilah bah 
Yang Maha-dahsyat ^alam^j 
pembalasan. ^ A, “ 
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ialah orang- oran^Jl^fcAli dan bisu rohaninya — yang tak mau mengerti. 

994 Iman)nt&unmduk kepada Allah maknanya hidup, adapun kafir artinya 
mati. Seba^i^fcjassir berpendapat bahwa yang dimaksud yang memberi hidup 
kepada sumalah Qur’an; mufassir lain berpendapat bahwa yang dimaksud 

ialah imkd aSK^erjuang untuk membela kebenaran. Jelasnya ialah iman. 

Yang dimaksud hati di sini ialah keinginan hati. Allah menengahi anta- 
>r*r^^n hatinya, artinya, Allah memotong keinginan hatinya. Kaum Muslimin 
cepat-cepat menyambut seruan Nabi Suci, dan jangan menuruti keinginan 
duniamnya saja, karena keinginan semacam itu mungkin akan terputus. Atau yang 
dimaksud ialah agar mereka menyambut seruan Nabi Suci agar hati mereka tak 
menjadi keras karena tak mau menggunakan kesempatan untuk berbuat baik. Dan 
sebagai hukuman atas penolakannya yang pertama, boleh jadi Allah akan membe¬ 
lokkan hatinya hingga tak dapat kembali kepada kebaikan sama sekali. 

996 Yang diisyaratkan di sini bukanlah peristiwa tertentu, melainkan pe¬ 
ristiwa umum yang mencakup segala macam bencana, yang bukan saja menimpa 
orang-orang yang dimaksud semula (yaitu orang lalim), melainkan pula menimpa 
orang lain. 
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26. Dan ingatlah tatkala kamu masih 
sedikit, dianggap lemah di bumi, kamu 
kuatir kalau-kalau orang akan melari¬ 
kan kamu dengan paksa, 997 lalu Ia me¬ 
lindungi kamu, dan memperkuat kamu 
dengan pertolongan-Nya, dan membe¬ 
ri rezeki kepada kamu barang-barang 
yang baik, agar kamu bersyukur. 

27. Wahai orang-orang yang beriman, 
janganlah kamu mengkhianati Allah 
dan Utusan, dan jangan pula meng¬ 
khianati amanat yang dipercayakan 
kepada kamu, sedangkan kamu tahu. 

28. Dan ketahuilah bahwa harta kamu 
dan anak-anak kamu adalah cobaan 
dan bahwa Allah itu, di sisi-Nya, a 
lah ganjaran yang besar. 
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29. Wahai orang-ojj4^V31| beriman, 
jika kamu bertacf^iK^^da Allah, Dia 
akan mengai^fcj^ikan kehormatan 
kepada menghilangkan 

keburuk^A ksM* dan mengampuni 
kamu. ^llah itu Tuhan anugerah 


30. Dan tatkala orang-orang kafir j£’A V.U? 
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membuat rencana terhadap engkau 
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997 Pada saat itu, kaum Muslimin begitu lemah sehingga mereka dapat saja 
dilarikan dengan paksa. Demikianlah keadaan kaum Muslimin di Makkah. Di Ma¬ 
dinah, mereka lebih aman, dan para musuh terpaksa menghimpun kekuatan untuk 
menghancurkan mereka. Atau, yang dimaksud pertolongan di sini ialah pertolong¬ 
an Allah yang diberikan kepada kaum Muslimin dalam perang Badar. 
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untuk mengurung engkau atau mem¬ 
bunuh engkau atau mengusir engkau 
— dan mereka membuat rencana, dan 
Allah juga membuat rencana; dan 
Allah itu Yang terbaik di antara para 
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31. Dan tatkala ayat Kami dibacakan 
kepada mereka, mereka berkata: Kami 
telah mendengar. Jika kami menghen¬ 
daki, kami juga dapat berkata seperti 
itu; 999 ini tiada lain hanyalah dongeng- 
an orang-orang kuno. 

32. Dan tatkala mereka berkata: 
Allah, jika ini sungguh-sungguh Re 
benaran dari Engkau, maka hujarjj 
kami dengan batu dari langit, ata 
pakanlah kepada kami siks 
pedih. 



33. Dan Allah tak akj 
reka selagi engkai 
tengah mereka: 
menyiksa m< 
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Laksud di sini ialah rencana kaum Quraisy pada waktu para sa¬ 
ke Madinah, dan Nabi Suci masih tinggal di Makkah. Bermacam- 
Lcana telah dikemukakan dalam suatu rapat besar yang diadakan oleh 
Lpin Quraisy di gedung pertemuan mereka. Akhirnya disepakati sebuah 
agar Nabi Suci dibunuh dengan cara menikamkan pedang ke tubuh beliau 
yang dilakukan secara serentak oleh para pemuda dari berbagai kabilah, sehingga 
tak ada orang atau kabilah yang dapat melancarkan tuduhan terhadap seseorang 
atau suatu kabilah. Untuk tujuan inilah rumah Nabi Suci dikepung, tetapi secara 
diam-diam beliau dapat meloloskan diri (IH). Adapun rencana Tuhan ialah kaum 
kafir akan melihat hancurnya kekuasan mereka oleh tangan Nabi Suci. 

999 Ini hanyalah lagak kosong belaka yang tak ada kenyataannya. Walau¬ 
pun Qur’an berkali-kali menantang mereka supaya membuat yang seperti Qur’an, 
mereka tak dapat membuatnya, walupun hanya membuat Surat yang paling pendek 
sekalipun. 
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mohon ampun. 


1000 


34. Dan apakah alasan mereka bah¬ 
wa Allah tak akan menyiksa mereka, 
padahal mereka menghalang-halangi 
(orang) dari Masjid Suci, dan mereka 
bukanlah penjaganya (yang sejati)? 
Sesungguhnya penjaganya itu tiada 
lain hanyalah orang yang bertaqwa, 
tetapi kebanyakan mereka tak tahu. 


1001 


35. Adapun shalat mereka di Rumah 
Suci hanyalah bersiul-siul dan berte¬ 
puk tangan. 1001a Maka rasakanlah sik¬ 
saan karena kamu kafir. 

36. Sesungguhnya orang-orang kafir 
mereka membelanjakan kekayaan 
reka untuk menghalang-halangi 
nusia) dari jalan Allah. Mere 
terus membelanjakan itu, lalu 
mendatangkan penyes^fcm kej 
mereka, lalu mereka a^undikflmkan. 
Dan orang-orang ka^rlM^dihimpun 


^ 9 + J 9 S P i } s* < { 

OjJI y ■ >4 ? 


W 

‘■r 

■5 y 
$ 


( V t/ ^ ’i > ^ 

r>i ’ -J ’ X s 







^ t; S 






h- ^ 


. 3 




>j LgJ £W' Lf: 

-..5 V* -3 * 

v ^ ) O ^ ^ t 


1000 Sik^a^p as fiat an menimpa mereka setelah Nabi Suci tidak berada 
di tengah-tengal^^Aa, yakni sesudah hijrah dari Makkah. Namun jika mereka 
mohon ampuAkjAhjMi siksaan itu tidak akan ditimpakan. 

iooiA DisH^Literangkan bahwa kaum kafir bukanlah juru kunci Masjid yang 
sebenajA^Adapun sebabnya ialah, Masjid Suci adalah lambang Ketuhanan Yang 
Mah^^saWI^sejak zaman Nabi Ibrahim, nama Masjid Suci selalu dihubungkan 
dengM^Ama Tauhid, padahal kaum kafir yang kini mengaku sebagai juru kunci, 
kenyataannya adalah penyembah berhala. Mereka diberitahu bahwa mereka tak 
layak menjadi juru kunci Ka’bah; maka dari itu tugas ini harus diserahkan kepada 
orang-orang yang bertaqwa, yaitu kaum Muslimin. Kata-kata ini mengandung ra¬ 
malan, yang intinya, kaum kafir Quraisy bukan hanya akan kehilangan kekuasaan 
sebagai juru kunci Ka’bah, melainkan pula kekuasaan ini akan dipindahkan ke ta¬ 
ngan kaum Muslimin. 

looia Sebenarnya Rumah Suci ini tak mereka gunakan sebagai tempat 
ibadah kepada Allah, melainkan digunakan untuk bercakap-cakap kotor dan gosip 
belaka. 
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ke Neraka. 


37. Agar Allah memisahkan yang bu¬ 
ruk dari yang baik, dan meletakkan 
sebagian yang buruk di atas sebagian 
yang lain, lalu itu Ia tumpuk semua, 
lalu Ia lemparkan mereka ke Neraka. 
Mereka adalah orang yang rugi. 
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38. Katakanlah kepada orang-orang 
kafir, jika mereka berhenti, merekd® 
akan diampuni dosa mereka yang^i- 
dah-sudah; dan jika mereka kemba 
li, 1003 maka telah berlalu banyak co 
tentang orang-orang kuno. 1004 
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39. Dan perangilah mere 
tak ada lagi penindasan, dan 
semua agama adalah IdCpunj^ 

Tetapi jika merek^A^Senu^naka se¬ 
sungguhnya Ahj^^^Hiig Maha-me- 
lihat apa yangtierB^lakukan. 1005 
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nti dan kembali di sini bertalian dengan perang melawan 
slittw^ bukan bertalian dengan kekafiran, karena, orang kafir tak dapat 
kembali kepada kekafiran. Mereka lari tunggang-langgang dari medan 
ar. Mereka diberitahu bahwa jika mereka menghentikan pertempuran, 
akan diampuni. 

1004 Artinya, mereka dapat membaca nasib mereka sendiri berdasarkan 
nasib umat zaman dahulu yang disiksa oleh Allah karena perkara yang sama. Ban¬ 
dingkanlah dengan 18:55, yang menerangkan bahwa kaum kafir hanya menantikan 
“apa yang dialami oleh orang-orang dahulu yang pasti akan menimpa mereka”. 

1005 Artinya, jika mereka menghentikan pertempuran dan mengakhiri 
kesewenang-wenangan mereka, keputusan Allah untuk menjatuhkan siksaan tak 
akan dilaksanakan. Allah tahu apa yang dilakukan oleh manusia, dan jika mereka 
memperbaiki kelakuan mereka, Allah tak akan menyiksa mereka. Kemerdekaan 
beragama yang dituju oleh Islam diungkapkan secara singkat dalam kalimat pendek 
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40. Dan jika mereka berbalik, maka 
ketahuilah bahwa Allah itu Pelindung 
kamu. Pelindung Yang paling mulia 
dan Penolong Yang paling mulia. 1006 

JUZX 

41. Dan ketahuilah bahwa apa-apa 
yang kamu peroleh dalam pertempur¬ 
an, yang seperlima adalah kepunyaan 
Allah dan kepunyaan Utusan dan ke¬ 
punyaan kaum kerabat dan anak ya¬ 
tim dan kaum miskin dan orang yang 
bepergian, jika kamu beriman kepada 
Allah dan kepada apa yang Kami tu-^ 
runkan kepada hamba Kami, pada har^ 
Pemisah, hari bertemunya dua pasuk¬ 
an. Dan Allah itu Yang berkuasa a^ 
segala sesuatu. 1007 
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indasan dan (sampai) semua agama 


K empur, maka Allah akan melindungi umat 
igan musuh, sebagai Pelindung dan Peno- 


pada permulaan ayat: sampai tak ady 
kepunyaan Allah. 

1006 Jika mereka kebali 

Islam, dan menolong meu^a.ckri s 
long mereka. _ 

1007 LL bahwa arti kata ghanama ialah memperoleh barang 

tanpa susah paya]^A%ph seoSb itu, kata ghanimah makna aslinya pendapatan atau 
hasil, lalu katadroBfcmpkan terhadap apa yang diperoleh dalam pertempuran, se¬ 
telah meretaAl^i o^tempur dan mengalahkan musuh; dan ghanimah adalah 
kata istilal^agiiH^p. semacam itu. 

seperlima yang diterangkan di sini, ini menurut pendapat yang pa- 
lingJ^^ES^harus dibagi lagi menjadi lima bagian, yaitu, untuk Nabi Suci, untuk 
kaunH^lDat, anak yatim, kaum miskin dan orang yang bepergian, masing-masing 
mendapatoagian yang sama. Yang dimaksud kaum kerabat, ialah semua orang yang 
termasuk kabilah Bani Hasyim dan Bani Abdul Mutthallib yang tidak boleh mene¬ 
rima zakat. Jadi, kaum miskin dari golongan mereka mendapat bagian dari sumber 
ini. Adapun bagian Nabi Suci sebanyak seperdua puluh lima, ini diperuntukkan pula 
bagi kepentingan kaum Muslimin. Hadits tentang ini berbunyi: Wal-khumsu mar- 
dudun fikum, artinya yang seperlima dikembalikan kepada kamu. Semua orang 
mengakui bahwa Nabi Suci hidup sangat sederhana. Sisa ghanimah yang empat 
perlima dibagikan kepada orang-orang yang mengikuti pertempuran, karena jika 
tidak, mereka tak mendapat uang jasa apa-apa, tetapi perintah pembayaran uang 
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42. Tatkala kamu berada di sebelah 
(lembah) yang dekat, dan mereka ber¬ 
ada di sebelah yang jauh, sedangkan 
kafilah berada di tempat yang lebih 
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rendah daripada kamu. 1008 Dan sean- & 
dainya kamu saling mengadakan per¬ 
janjian, niscaya kamu tak akan mene¬ 
pati perjanjian itu, 1009 akan tetapi 1010 — 
agar Allah melaksanakan perkara yang 
harus terjadi; 1011 yakni agar orang yang 
harus binasa, ia binasa dengan tanda 
bukti yang terang, dan orang yang ha¬ 
rus hidup, ia hidup dengan tanda bukti 


u*"* 

y j* * 


jasa ini tak diterangkan dalam Qur’an.^end 
hanya berlaku dalam keadaan darurat. Per 
min dengan tiba-tiba, padahal Pemerin 
menurut apa mestinya, kaum Muslimi 
sediaan untuk membiayai militer; teta 1 
sukarela, maka dari itu, mereka dj 
Jika tentara mendapat bayaran 
rampasan perang harus dimasukk 



bahwa Pemerintah Islai 
Hari Pemisah 
demikian, karena 
dan ramalan tei 





bahwa peraturan ini 
an terhadap kaum Musli- 
a waktu itu belum dibentuk 
nyai tentara dan tak punya per- 
harus bertempur atas dasar dana 
dapat bayaran dari rampasan perang, 
intah seperti pegawai sipil, maka seluruh 
e Kas Negara. Tak ada yang menerangkan 


bolakmembentuk tentara tetap ( regulav army ). 
uju* sini ialah Perang Badar. Perang Badar disebut 
tang pertempuran antara kaum Muslimin dan musuh 
curnya para musuh, terdapat dalam wahyu permulaan. 


Lihatlah tafsin^ 

100& ayat ini dijelaskan kedudukan tiga pasukan, yaitu, pasukan 

kaum Muf^bM\aaWlua pasukan kaum Quraisy. Kaum Muslimin berada di sisi lem¬ 
bah yaA deM%akni dekat dengan Madinah; pasukan inti kaum Quraisy berada 
di siAia* jauh, yakni jauh dari Madinah, sedang kafilah kaum Quraisy berada di 

lebih rendah, menuju ke pantai dalam perjalanan pulang ke Makkah, 
sudah jauh dari Madinah. 

1009 Kaum Muslimin begitu lemah hingga tak terlintas dalam pikiran me¬ 
reka untuk membuat perjanjian dengan musuh yang pasti akan mengingkari janji 
itu. 


1010 Di sini terdapat penyingkatan kalimat; adapun arti kalimat itu ialah: 
akan tetapi pertempuran tetap dilaksanakan tanpa adanya perjanjian. 

1011 Perkara yang harus terjadi, artinya Allah memutuskan untuk melak¬ 
sanakan itu. Maful makna aslinya sesuatu yang dikerjakan. Bentuk- 7 Z madli (past 
tense) acapkali digunakan apabila suatu kejadian sudah pasti akan terjadi. Perkara 
yang diisyaratkan di sini ialah hancurnya para musuh Islam. 
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1012 


yang terang/"" Dan sesungguhnya 
Allah itu Yang Maha-mendengar, Yang 
Maha-tahu. 
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43. Tatkala Allah menampakkan me¬ 
reka kepada engkau dalam impian di¬ 
kau (bahwa) mereka itu sedikit — dan 
jika Ia menampakkan mereka kepada 
engkau (bahwa) mereka itu banyak, 
niscaya kamu akan merasa kecil-hati, 
dan kamu akan bertengkar tentang 
perkara itu, tetapi Allah menyelamat¬ 
kan (kamu). Sesungguhnya Dia itu 
Yang Maha-tahu akan apa yang ada 
dalam hati. 

44. Dan tatkala Ia menampakkan me^ 
reka kepada kamu, tatkala kamu ber^ 
mu, (bahwa) mereka itu sedikit 
penglihatan kamu, dan Ia men 
kan kamu sedikit dalam pen 
mereka; agar Allah mela^anakmi 
kara yang harus terj<y|^\an™pada 
Allah semua perkaoldiSMialikan. 1013 
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►rang-orang kafir telah melihat tanda bukti yang terang tentang ke- 
ben^tnTSI^uci, namun mereka tetap menolak beliau, dengan demikian mereka 
sungP^lmgguh binasa. Atau yang dimaksud ialah mereka yang akan binasa 
hendaklaruiinasa dengan tanda bukti yang terang, dan mereka yang akan hidup, 
hendaklah hidup dengan tanda bukti yang terang; adapun yang dimaksud tanda 
bukti yang terang di sini ialah pertempuran. 

1013 Dalam ayat sebelumnya diterangkan, bahwa musuh ditampakkan se¬ 
dikit dalam impian Nabi Suci, dan di sini kita diberitahu bahwa tatkala dua pasukan 
saling berhadapan, pasukan musuh ditampakkan sedikit kepada kaum Muslimin. 
Ini telah diterangkan sejelas-jelasnya dalam tafsir nomor 395. Adapun impian Nabi 
Suci bahwa mereka tampak sedikit, ini harus diartikan bahwa mereka benar-benar 
lemah, sekalipun jumlah mereka besar. 
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Ruku’ 6 

Kemenangan tidak tergantung kepada jumlah 


45. Wahai orang-orang yang beriman, 
apabila kamu berjumpa dengan pasuk¬ 
an (musuh), berteguh hatilah kamu, 
dan ingatlah kepada Allah sebanyak- 
banyaknya, agar kamu memperoleh 
kemenangan. 
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46. Dan taatlah kepada Allah dan Utus- | 
an-Nya dan janganlah kamu bertengkar ^ ^ , 9 * 

satu sama lain, agar kamu tak menjadi 
lemah dan hilang kekuatan kamu, dar^ 
tabahlah. Sesungguhnya Allah itu n^- 
nyertai orang-orang yang tabah. ^ 
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47. Dan janganlah kamu seperti 
yang keluar dari rumah merekad< 
sorak-sorai dan pamer kepi 

sia, dan menghalang-halaifci|™u- ^ n f ^ 

sia) dari jalan Allah. 1 ^ Dan Alh itu "" " v ' 

melingkupi apa yanjjmbrek® akukan. 


48. Dan tatl^if^fc^mL 15 membuat 
perbuatan ute\ ka tampak indah bagi 
mereka , jjan P^fcata: Pada hari ini tak 
seoran^^^mi antara manusia dapat 
mentolVhkankamu , dan aku adalah 

kamu. Tetapi setelah dua 
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1014 Terang sekali bahwa apa yang dimaksud di sini ialah pasukan Quraisy 
yang bergerak dengan bersorak-sorai untuk menyerbu Madinah. 

1015 Diriwayatkan bahwa yang dimaksud setan di sini ialah Suraqah bin 
Malik dari kabilah Bani Bakar, cabang dari kabilah Bani Kananah. Tatkala kaum 
Quraisy bergerak untuk menyerang Madinah, mereka takut kalau-kalau kabilah 
Bani Kananah, musuh lama mereka, akan menyerang Makkah pada waktu mereka 
sedang pergi. Suraqah menjanjikan bantuan kepada mereka. Akan tetapi, boleh 
jadi, yang dibicarakan di sini hanyalah bisikan jahat setan kepada para pemimpin 
Quraisy. 
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pasukan saling berhadapan, ia (setan) 
berbalik atas tumitnya, dan berkata: 
Sesungguhnya aku melepaskan diri 
dari kamu; sesungguhnya aku melihat 
apa yang kamu tak melihat; sesung¬ 
guhnya aku takut kepada Allah. Dan 
Allah itu Yang paling keras dalam 
pembalasan. 
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Ruku’ 7 

Kekuatan musuh menjadi lemah 


49. Dan tatkala kaum munafik dan ^ 
orang yang mempunyai penyakit 
dalam hati mereka berkata: Agama- 
mereka telah menipu mereka. Dan 
barangsiapa bertawakal kepada Alla 
maka sesungguhnya Allah itu Ya 
Maha-perkasa, Yang Maha-bija 
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50. Dan sekiranya engkau meliJ 
kala malaikat mematikaiAran^)rang 
kafir, dengan memul«lKAka mereka 
dan punggung meijA^ra™(berkata): 
Rasakanlah sik^Eu^^iag mengha- 

jMkn karena perbuatan 
k u yang sudah-sudah, dan 
berbuat lalim terhadap 
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52. Seperti kelakuan kaum Fir’aun dan 
orang-orang sebelum mereka, mereka 
mengafiri ayat-ayat Allah, maka Allah 
menyiksa mereka karena dosa mereka. 
Sesungguhnya Allah itu Yang Maha- 
kuat, Yang Maha-keras dalam pemba- 
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lasan. 


1016 


53. Ini disebabkan karena Allah tak 
akan mengubah kenikmatan yang 
telah Ia berikan kepada suatu bangsa 
sampai mereka mengubah keadaan 
mereka sendiri — dan karena Allah itu 
Yang Maha-mendengar, Yang Maha¬ 
tahu. 
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54. Seperti kelakuan kaum Fir’aun dan 
orang-orang sebelum mereka. Mereka 
mendustakan ayat-ayat Tuhan mereka, ^ 

maka mereka Kami binasakan karena^ t i 
dosa mereka. Dan Kami tenggelamj^n 
kaum Fir’aun dan mereka semua aua 
lah lalim. 






55. Sesungguhnya binatang 
ling buruk menurut Allah i 
orang kafir; mereka tak ma 

56. Orang-orang kafti mem¬ 

buat perjanjian^teiHl^mereka, lalu 
mereka setiamSH^^engingkari janji 
mereka, dajAjweka tak menetapi ke¬ 
wajiban, 

apabila kamu berhadapan 



'i, - 


*g ' t f s' ? 

iiJiW > > 


^ J >, 7 ^ < A $ fi * 

-1 . \ , " . &- 




«ow. i ^ jj>y js d 


*-V. .0- M'-t 0,^4*- 

J> 1 e - 


> 


J? 


5 7 ^ ^ 

■*l 'i UJ 









116 Disebutnya kaum Fir’aun di sini dimaksudkan untuk menunjukkan 
adanya"persamaan antara Nabi Suci dengan Nabi Musa, dan untuk meramalkan 
kekalahan para musuh. 

1017 Ini menunjukkan betapa tak acuhnya para musuh Islam terhadap 
tanggung jawab mereka dan pelanggaran mereka terhadap perjanjian. Digunakan¬ 
nya kata setiap kali dalam pelanggaran perjanjian, menunjukkan seterang-terang¬ 
nya bahwa kaum Muslimin tak pernah ragu-ragu dalam membuat perjanjian baru, 
apabila perjanjian yang lama dilanggar, namun kaum kafir tetap tak menghargai 
perjanjian mereka. Oleh sebab itu, pada tingkat terakhir, kaum Muslimin diizinkan 
membatalkan perjanjian yang tak dihargai itu (ayat 58). 
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Perdamaian harus dijamin dengan kekuatan 
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dalam pertempuran, cerai-beraikanlah 
mereka, orang-orang yang berada di 
belakang mereka, agar mereka menja¬ 
di ingat. 1018 

58. Dan jika engkau kuatir akan peng¬ 
khianatan suatu kaum, maka kembali¬ 
kanlah (perjanjian itu) kepada mereka 
atas dasar persamaan. Sesungguhnya 
Allah itu tak suka kepada orang-orang 
yang khianat. 1019 


Ruku’ 8 
Perdamaian harus dijamin 

59. Janganlah orang-orang kafir me¬ 
ngira bahwa mereka dapat lari lebi 
cepat daripada-Ku. Sesungguhnya 
reka tak dapat melepaskan diri. 


60. Dan buatlah persiapan 
menghadapi mereka, apAsaj^gejauh 
kemampuan kamu bjAjA keKuatan, 
dan kuda-kuda yaij^^Sm»t di garis 
depan, yang deaCu^W^kamu dapat 
membuat taki«|M|uh Allah dan mu¬ 
suh kamujM^Sa^-orang lain selain 
mereka^mg^ftiu tak tahu, (tetapi) 
Allah 4W^^iereka. Dan apa saja yang 
kaa^bAla^kan di jalan Allah, pasti 
akan aflRiyar kembali dengan penuh 
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io 18 Artinya, hukuman teladan harus dijatuhkan terhadap mereka agar di 

kemudian hari tak terulang lagi pertempuran dan pertumpahan darah. 

1019 Jika pihak musuh tak menepati perjanjian perdamaian, kaum Musli¬ 
min diperbolehkan membatalkan perjanjian itu. Digunakannya kata kuatir tidaklah 
berarti kekuatiran itu saja sudah cukup sebagai alasan untuk membatalkan perjan¬ 
jian, tanpa disertai perbuatan di pihak musuh. Bacalah ayat-ayat ini bersama ayat 
62, nanti akan terang artinya. 
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kepada kamu, dan kamu tak akan di¬ 
perlakukan tak adil. 


1020 
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61. Apabila mereka condong ke arah 
perdamaian, engkau juga harus con¬ 
dong ke arah itu, dan bertawakallah 
kepada Allah. Sesungguhnya Dia itu 
Yang Maha-mendengar, Yang Maha¬ 
tahu. 

62. Dan apabila mereka bermaksud 
hendak menipu engkau, 1021 maka se¬ 
sungguhnya Allah itu sudah cukup ba¬ 
gi engkau. Dia ialah Yang memperkuat 
engkau dengan pertolongan-Nya # n 
dengan kaum mukmin. 

63. Dan Ia mempersatukan hat 
reka. Jika engkau memb 
apa saja yang ada di bumi, 
dapat mempersatukan ha 
tetapi Allah-lah Yang^iemnerWtukan 
antara mereka. S^L™gu^^a Allah 
itu Yang Maha -jjen BB^Yang Maha- 
bijaksana. 
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^ta quwwah artinya sesuatu yang menjadi sumber kekuatan, 
tfli dalamnya segala macam alat dan taktik pertempuran, baik offensif 
if. Kaum Muslimin mendapat kemenangan dalam perang Badar, se- 
persenjataan mereka tak lengkap dan tidak pernah mengadakan persiapan 
perang/Tetapi di sini mereka diberitahu bahwa untuk selanjutnya mereka harus 
membuat persiapan yang baik dan berusaha untuk mendapatkan segala sumber 
kekuatan, agar dengan kesiap-siagaan itu para musuh mengambil sikap damai. 
Sudah jelas bahwa lemahnya kaum Muslimin akan mendorong para musuh untuk 
menyerang mereka. 

1021 Penipuan di sini adalah sehubungan dengan apa yang diuraikan dalam 
ayat sebelumnya; adapun yang dimaksud ialah, apabila mereka bermaksud untuk 
menipu engkau dengan berselubung perdamaian; meskipun demikian, ajakan 
damai harus diterima. 
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64. Wahai Nabi, Allah sudah cukup ba¬ 
gi engkau dan bagi orang yang meng¬ 
ikuti engkau di antara kaum mukmin. 
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Ruku’ 9 

Kaum Muslimin harus menghadapi musuh yang jumlah 

lebih besar 


65. Wahai Nabi, kobarkanlah sema¬ 
ngat kaum mukmin untuk bertem¬ 
pur. 1022 Jika di antara kamu terdapat 
dua puluh orang yang tabah, mereka 
akan mengalahkan dua ratus; dan jika 
di antara kamu terdapat seratus, mere¬ 
ka akan mengalahkan seribu kaum ka 
fir, karena mereka adalah kaum yang 
tak mengerti. 
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66. Kini Allah meringankan bel 
mu, dan Dia tahu bahwa di daj 
mu terdapat kelemahan. Maka 
jika di antara kamu terApat seratus 

yang tabah, mereka alAg^ngaiahkan ^ *' w ~ 

dua ratus; dan jik<^A|AaHfeamu ada 
seribu, mereka aAnnM|galahkan dua 
ribu dengan n^ffilah. Dan Allah itu 
menyertai jAgltonmg yang tabah. 1023 
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endaklah diingat bahwa perang yang untuk itu kaum Muslimin harus 
dikoj^rlJEW^iangatnya, ialah perang untuk membela diri, yang harus dilakukan 
untuM^llamatan mereka sendiri dan untuk melindungi agama Islam. Serangan 
benar-benar telah dilancarkan terhadap kaum Muslimin; lihat 2:190, 217; 22:39. 

i022a Jika dibandingkan dengan jumlah musuh, jumlah kaum Muslimin 
sangat sedikit, bahkan lebih kecil dari satu orang Islam banding sepuluh orang 
kafir. Jadi ayat ini merupakan ramalan, bahwa sekalipun jumlah kaum Muslimin 
lebih sedikit, namun mereka akan menang. Setelah perang Badar, terjadilah perang 
Uhud, dimana jumlah kaum Muslimin satu banding empat, lalu disusul perang Ah- 
zab, jumlah kaum Muslimin satu banding sepuluh. Meskipun demikian, musuh lari 
tunggang-langgang. 

1023 Oleh sebagian mufassir dikatakan bahwa ini menghapus ayat sebe- 
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67. Tak layak bagi Nabi untuk meng¬ 
ambil tawanan, kecuali setelah ia ber¬ 
tempur dan menang di bumi. Kamu 
menghendaki barang-barang tak kekal 
di dunia, sedangkan Allah menghen¬ 
daki Akhirat (bagi kamu). Dan Allah 
itu Yang Maha-perkasa, Yang Maha- 
bijaksana. 1024 


lumnya, yakni ayat yang menyatakan bahwa dua puluh kaum 
akan mengalahkan dua ratus kaum kafir. Tetapi pendapat itu^eli 
na yang dapat dikatakan dihapus ialah perintah 
dua pernyataan itu bertalian dengan dua keada, 

Pada waktu terjadi perang Badar, kaum Musjjn 
saat itu, siapa saja, baik orang muda maupun^a, 
dang sakit, semuanya harus bertempur u^ik m 
memiliki beberapa pucuk senjata, dan mere 
oleh kalimat: Dia tahu bahwa di dalam 
pasukan Islam yang begitu keadaann 
musuh yang jumlahnya dua kali lipat, 
menghadapi musuh yang jumlah 
an Qur’an tersebut, sama benar 
gap perintah kepada kaum Musli 
dua kali lipat, dan kemu|%n sejjid 



u»>-* 








gti 

^ma, kare- 
pern^^^m^edua, karena 
um MuslSIS^ang berlainan. 

nyai tentara . Pada 
at maupun yang se- 
an umat. Mereka hanya 


dilatih. Itulah yang dituju 
at kelemahan. Maka dari itu, 
hnter hanya dapat menghadapi 
tiba saatnya bahwa mereka harus 
ali lipat. Maka dari itu, dua pernyata- 
pun seandainya dua ayat tersebut diang- 
ntuk mengalahkan musuh yang jumlahnya 
kali lipat, namun masalah nasikh-mansukh 
ena di sini terdapat dua macam perintah yang 
kaum Muslimin pada waktu itu, dan keadaan kaum 
i, tatkala mereka bersenjata lengkap, 
salah mengerti tentang arti kata yutskhina di sini. Tsa- 
ijadi gemuk; dan atskhana berarti ghalaba maknanya menang 
icantumkan sekali lagi dalam Qur’an dengan arti yang sama: 
amu mengalahkan mereka, jadikanlah mereka tawanan” (47:4). 
asarkan suatu Hadits, para mufassir berpendapat bahwa ayat ini dan 
menerangkan pembebasan tawanan yang ditawan dalam perang 
esudah mereka membayar uang tebusan, yang ini dianggap tak dibenarkan 
oleh ayat ini. Tetapi ada beberapa pertimbangan yang menunjukkan bahwa ayat ini 
menerangkan peristiwa lain. Pertama, syarat yang diajukan di sini untuk menawan 
orang ialah, Nabi Suci harus bertempur melawan musuh, dan syarat ini telah di¬ 
tepati oleh Nabi Suci pada waktu perang Badar. Kedua, dalam keadaan demikian, 
menawan dan membebaskan tawanan, dibenarkan dengan kata-kata yang terang 
oleh ayat berikutnya: “Wahai Nabi, katakanlah kepada para tawanan yang ada di 
tangan kamu: jika Allah tahu sesuatu yang baik dalam hati kamu, niscaya Dia akan 
memberikan kepada kamu yang lebih baik daripada apa yang telah diambil dari 
kamu, dan akan mengampuni kamu” (8:70). Ini menunjukan bahwa ayat ini ditu- 


tentang ayat itu 
disesuaikan den 
Muslimin di ke 
1024 
khuna arti 
(LA). 

“Sam 
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68. Sekiranya tak ada undang-undang fr» > *’J 
Allah yang sudah lampau, 1025 niscaya ^ 


runkan pada waktu para tawanan masih di tangan kaum Muslimin; dan apa yang 
telah diambil dari mereka ialah uang tebusan yang tiba di Madinah selang waktu 
beberapa hari. Jika ayat ini mengandung perintah untuk membunuh para tawan 
dan bukan perintah untuk membebaskan mereka, niscaya perintah ini telah 
j akan beberapa hari sebelumnya. Tetapi nyatanya, membunuh tawanan tak 
dilakukan, ini membuktikan seterang-terangnya bahwa ayat ini tak 
perintah untuk membunuh tawanan. 

Tindakan Nabi Suci pada saat itu betul dan dikuatkan olelj 
runkan sebelumnya yang bunyinya: “Maka jika kamu bertemu d 
kafir dalam pertempuran, pukullah leher (mereka) ;j^alu jika k 
mereka, buatlah mereka (tawanan), dan sesudah it 
karunia, ataupun dengan tebusan, sampai pe 
(47:4). Nabi Suci tak pernah membunuh tawan 
Badar usai dan beribu-ribu tawanan telah dit®an d 
yang beliau lakukan. Sebaliknya, para tawanan 
yang, hanya beberapa tawanan dari perang 
uang tebusan. 

Jika demikian halnya, lalu apa 



m 



an 



nya? Menurut kami, jelaslah bahwa, 
keinginan (perhatikanlah kata men 
segolongan kaum Muslimin yang diis 
kamu mengingin-kan agar ^jong k 
kamu; jadi yang dituju 
Sebagian kaum Musli 
yang tak bersenjata 
oleh seorang 
Muslimin. N 
beliau 
ini pun m 
hanyal 
ran 




-orang 
galahkan 
askanlali^fc^ka) sebagai 
elejj^kan bebannya.” 
meskipun perang 
a hasil pertempuran 
skan dengan kasih sa- 
g diharuskan membayar 


leh ayat ini dan ayat berikut- 
oleh ayat tersebut ialah, adanya 
yang digunakan dalam ayat ini) dari 
an dalam ayat 7 yang bunyinya: Dan 
]yang tak bersenjata menjadi kepunyaan 


tu tindakan yang telah selesai dikerjakan, 
endaki untuk menyerang dan merampas kafilah 
an merampas semacam itu tak layak dikerjakan 
ni sering dilakukan oleh kaum kafir terhadap kaum 
rus bertempur terlebih dulu untuk membela diri, lalu jika 
n musuh, barulah beliau boleh menawan musuh. Jadi ayat 
bahwa perbudakan tak dibenarkan; adapun yang diizinkan 
k awan orang pada waktu perang. Adapun yang dimaksud barang-ba- 
fli dunia ialah barang- 

ig dagangan kafilah, sedangkan kalimat penutup ayat 69 yang berbunyi: 
makanlaJTh arang yang halal dan baik yang kamu peroleh dalam pertempuran, 
ini menunjukkan bahwa uang tebusan yang didapat dari para tawanan, tergolong 
barang-barang halal dan baik. 

1025 Peraturan Allah disebutkan di beberapa tempat dalam Surat ini; ini 
untuk melaksanakan pertempuran dengan pasukan inti kaum Quraisy di Badar: 
“Dan tatkala Allah menjanjikan kepada kamu salah satu di antara dua golongan 
yang akan menjadi kepunyaan kamu .... Dan Allah menghendaki untuk menegak¬ 
kan Kebenaran” (ayat 7); dan pula: “Agar Allah melaksanakan perkara yang harus 
terjadi” (ayat 42). 
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ditimpakan kepada kamu siksaan yang 
besar, karena apa yang telah kamu 
kerjakan. 1026 



69. Maka makanlah (barang) yang 
halal dan baik yang kamu peroleh 
dalam pertempuran, dan bertaqwalah 
kepada Allah. Sesungguhnya Allah itu 
Yang Maha-pengampun, Yang Maha- 
pengasih. 

Ruku’ 10 
Hubungan Negara Islam^e 

70. Wahai Nabi, katakanlah kep^a 
para tawanan yang berada di tanga 
kamu: Jika Allah tahu suatu yang 
di dalam hati kamu, niscaya Ia 
memberikan kepada kamu 
baik dari apa yang telah drnnp^^ari 
kamu, dan Ia akan mengampu*Wamu. 
Dan Allah itu Yang MAa-p^^ampun 
Yang Maha-penga^i^ 
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71. Dan apabA m^^a berniat untuk 
mengkhiaMfc^nu, maka sesungguh¬ 
nya mengkhianati Allah 

sebehA im^ltapi ia membuat (kamu) 
beiWfcA atas mereka. Dan Allah itu 

La-tahu, Yang Maha-bijaksa- 
na. 


djjlj (^cA^J^cr? 


72. Sesungguhnya orang-orang yang 
beriman dan berhijrah dan berjuang di 
jalan Allah dengan harta mereka dan 




fiA* s 







1026 Kalimat akhadha fi kadha artinya mulai membiasakan diri, atau 
mulai mengerjakan ini (LL). 
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jiwa mereka, dan orang-orang yang 
memberi perlindungan dan memberi 
pertolongan — mereka satu sama lain 
adalah kawan. Adapun orang-orang 
yang beriman dan tak berhijrah, kamu 
tak bertanggung jawab sedikit pun un¬ 
tuk melindungi mereka, sampai mere¬ 
ka berhijrah. Dan jika mereka minta 
pertolongan kepada kamu tentang 
perkara agama, maka wajib bagi kamu 
untuk menolong (mereka), terkecuali 
terhadap kaum yang antara kamu dan 
mereka telah mengadakan perjanjian. 
Dan Allah itu Yang Maha-melihat apa 
yang kamu kerjakan. 1027 

73. Adapun orang-orang kafir, seba^ 
gian mereka adalah kawan sebagi 
yang lain. Jika kamu tak mel 
itu, niscaya terjadi penindasan 
dan kerusakan yang besar. 1028 


y*y J'j 

y ^ 

c-J >toiJ' } ot 
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74. Adapun orang-or; 
dan berhijrah dan^g] 
Allah, dan oranj 


M iman 
di jalan 
mg memberi 


O 
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1027 F«*^Matan yang disinggung di sini menjadi bahan perbincangan 
ramai di kalai^M^anramfassir. Adapun artinya sudah jelas. Orang-orang beriman, 
karena medfeaaM^ya, mereka terpaksa lari meninggalkan tempat kediaman me¬ 
reka, l^JA^^adinah mereka membentuk masyarakat Islam bersama penduduk asli 
MadJ^WH^pemberi perlindungan dan pertolongan kepada mereka, yang dike¬ 
nal sS^lkaum Anshar. Tetapi ada sebagian kaum mukmin yang memilih tinggal 
di rumahsendiri (tak ikut hijrah). Sudah tentu umat Islam di Madinah tak dapat 
melindungi mereka, dan inilah yang dimaksud oleh kalimat kamu tak bertanggung 
jawab sedikit pun melindungi mereka. Akan tetapi jika mereka minta pertolongan 
tentang perkara agama, maka umat Islam wajib memberi pertolongan kepada me¬ 
reka, terkecuali jika pertolongan yang diminta itu untuk melawan suatu kaum yang 
telah mengadakan perjanjian persekutuan dengan kaum Muslimin. 

1028 Jika kamu tak menolong saudara-saudara kamu dalam perkara aga¬ 
ma, niscaya kaum kafir akan lebih berani dalam kesewenang-wenangan mereka, 
dan lebih berani dalam berbuat kerusakan dan keonaran di bumi. 
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perlindungan dan memberi pertolong¬ 
an, mereka adalah kaum mukmin seja¬ 
ti. Mereka memperoleh pengampunan 
dan rezeki yang mulia. 




< 


75. Adapun orang-orang yang ber¬ 
iman sesudah itu, dan berhijrah dan 
berjuang bersama kamu, mereka ada¬ 
lah golongan kamu. Dan orang yang 
mempunyai hubungan keluarga ada¬ 
lah lebih dekat satu sama lain dalam 
undang-undang Allah. Sesungguhnya 
Allah itu Yang Maha-tahu akan segala 
sesuatu. 1029 
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1029 Jika orang lain saja setelah memeluk Islam dan ikut berhijrah, mereka 
menjadi “golongan kamu”, apalagi orang yang mempunyai hubungan keluarga, pasti 
mereka lebih berhak mendapat perlindungan umat Islam dalam segala kepentingan 
mereka. [] 
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SURAT 9 

AL-BARA’AH: PERMAKLUMAN BEBAS 
(Diturunkan di Madinah, 16 ruku’; 129 a 


Judul Surat ini diambil dari ayat permulaan yang mener 
mari bebas dari ikatan perjanjian dengan kabilah kfcfir, karena- 
kali melanggar perjanjian. Dalam sejarah Islam, p 
kan peristiwa yang amat penting, karena sampA 
mengalami kesukaran, akibat sikap permusuhan Ka 
kesopanan, dan tak mau menghormati perjIBna 
ada kesempatan mereka melancarkan pukulan 
dikenal pula dengan berbagai nama lain, sed 
Taubah artinya Tobat . Sebenarnya, Surat \ 

Surat ini tak diawali dengan Bismillah-JS 





ermaklu- 

_ berulang 

uman beW^ni merupa- 
au^Muslimin selalu 
ng tak mempunyai 
e^nca bikin, yang setiap 
m Muslimin. Surat ini 
g paling terkenal ialah At- 
Surat baru. Oleh karena itu, 
akui sebagai bagian dari Surat 


sebelumnya, tetapi diberi nama send#W«ig^Jat pentingnya permakluman bebas 
yang dijadikan nama Surat ini. Jik^tanSU^ninjau ruku’ ketujuh dan kedelapan 
dari Surat sebelumnya, terans sekali ^pva kaum kafir berulangkah melanggar 
perjanjian yang mereka dihAiska^aienetapi syarat-syarat perdamaian dengan 
kaum Muslimin. Pelangg^«^^ig berulang kali itulah yang menyebabkan adanya 
permakluman bebas d^^c^S^Juslimin, karena kaum Muslimin tak mungkin te¬ 
rus menerus menetjjM^^^yarat perdamaian, sedangkan para musuh seenaknya 
saja membatalkaj^warat- syarat itu. 

PermaklunSJfc»as yang terpaksa dilakukan oleh kaum Muslimin karena 
kaum kafir kan melanggar perjanjian, ini diuraikan dalam ruku’ pertama, 

dengan m^%ecru!Hlhn dua hal; pertama, kabilah kafir yang benar-benar setia pada 
perjanj«^Ai kedua, kaum kafir yang minta perlindungan kepada kaum Musli- 
min^'|el|I 5 wu harus dipulangkan kepada kabilah mereka dengan aman, dan 
sekan^Jkak boleh dianiaya. Ruku’ kedua menerangkan mengapa kaum Musli¬ 
min dibebaskan dari pertanggungjawaban menetapi suatu perjanjian, di samping 
menerangkan agar kaum Muslimin memegang teguh pada perjanjian mereka, 
selama pihak musuh juga setia menetapi syarat-syarat perjanjian mereka. Ruku’ 
ketiga memberitahukan kepada kaum kafir bahwa alasan yang mereka buat-buat 
tentang jamuan yang mereka berikan kepada orang-orang yang menjalankan iba¬ 
dah haji, dan tentang memperbaiki Masjid Suci, tak dapat menyelamatkan mereka 
dari hukuman perbuatan jahat mereka, sedangkan bagian terakhir ruku’ ini minta 
perhatian kaum Muslimin tentang pengorbanan yang harus mereka lakukan untuk 
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membela kebenaran. Ruku’ keempat menerangkan bagaimana Islam memperoleh 
kemenangan di Tanah Arab, sedang ruku’ kelima, setelah menguraikan semakin 
jauhnya kaum Yahudi dan Nasrani dari ajaran Nabi besar mereka tentang tauhid 
murni, lalu mengemukakan ramalan tentang menangnya agama Islam, satu-satu¬ 
nya agama di dunia yang mengajarkan tauhid murni. Selanjutnya hingga akhir Su¬ 
rat — terkecuali tiga ruku’ terakhir — berisi uraian tentang pengiriman pasukan ke 
Tabuk, terutama sekali tentang orang-orang yang bersalah karena tak ikut se^fc da¬ 
lam pasukan tadi. Jadi, kaum munafik yang terasa sekali kehadirannya dj< 
kaum Muslimin, semenjak perang Uhud pada tahun Hijrah ketiga saj 
akhir Hijrah kesembilan, mereka diberi kesempatan untuk mempj 
laku mereka; dan kini sangat diperlukan peringatan terakhir kepai 
ruku’ terakhir adalah kelanjutan yang tepat sesudah membica^ii^^m; 


munafik. Ruku’ keempat belas menerangkan orang mukmi 
belas menerangkan tugas kewajiban mereka terjfcadap Allan 
terakhir ruku’ ini menarik perhatian kita aka 
yang baik untuk menyiarkan Islam. Jadi, b^ 


seluruhnya membahas perjanjian perda 
min diberitahu bahwa tiap-tiap masyar 
orangnya untuk menyiarkan Kebenaran ke 
pokok agama Islam. Ruku’ terakhir me 
terhadap kaum munafik dan kaum mu 
Seluruh Surat ini diturunka 
mulaan diturunkan pada akhir 
pertengahan tahun, baik selama 
terjadi pada bulan Rajab tahun Hij 







u’ kelima 


_^sul-Nya; ayat 

pnya mefJfSTiakan persiapan 
ir at ini yang hampir 
n perang, kaum muk- 
enyumbangkan orang- 
ia, yang ini adalah tujuan 
arnya keprihatinan Nabi Suci 


Hijrah kesembilan, ayat-ayat per- 
ng sebagian besar diturunkan pada 
dah pengiriman pasukan ke Tabuk, yang 
esembilan.D 
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Ruku’ l 

Permakluman bebas 


1. Permakluman bebas dari Allah 
dan Utusan-Nya kepada orang-orang 
musyrik yang membuat perjanjian de¬ 
ngan kamu. 1030 

2. Maka berkelilinglah di bumi selama 
empat bulan, dan ketahuilah bahwa 
kamu tak dapat melarikan diri dari 
Allah, dan bahwa Allah akan menghi¬ 
nakan kaum kafir. 

3. Dan pengumuman dari Allah da 
Utusan-Nya kepada manusia pad 
waktu haji akbar 1031 bahwa Allah itu be¬ 
bas dari tanggung jawab terhadap 
um musyrik, begitu pula UtusamN 
Maka dari itu jika kamu bertp 
adalah baik bagi kamu; dan ji 


<Ji$ di 4L)t 
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1030 Ayat ini har 
bagi mereka yang seti 
kafir Arab berulang 
namun kaum Mus 
kaum kafir me 
(8:61). Teta 
kita perca 


it\ca l^fcamaayat 4 yang menerangkan pengecualian 
perjanjian. Memang benar bahwa kabilah kaum 


Lair 


batalkan perjanjian dengan kaum Muslimin (8:56), 
dipeWitahkan supaya menerima perjanjian perdamaian jika 
i itu, walaupun mereka berulang kali melanggar perjanjian 
perti itu tak boleh berlangsung terus, karena tak mungkin 
epaw^prang yang bertabiat demikian. Pelanggaran perjanjian terjadi 
secara Jj^wjjDesaran pada waktu kaum Muslimin pergi ke Tabuk. Tiga belas ayat 
peryJaa^M^ Surat ini diundangkan oleh Sayyidina ‘Ali pada musim haji tahun 
hijn^^fc«mbilan; kemudian dibuat pengumuman (1) Sesudah ini, kaum musyrik 
tak boleh mendekati Masjid Suci lagi; (2) orang tak boleh bertawaf lagi mengelilingi 
Ka’bah dengan bertelanjang (B. 65:IX,3). Kabilah yang diberi ultimatum oleh Sayyi¬ 
dina ‘Ali ini menyatakan sikapnya dengan menjawab: “Hai ‘Ali, sampaikanlah kepa¬ 
da saudara sepupumu (Muhammad), bahwa kami membatalkan perjanjian, dan tak 
ada perjanjian lagi antara kami dan dia, kecuali melempar lembing dan memancung 
dengan pedang” 

1031 ang dimaksud waktu haji akbar ialah tanggal 9 Dzulhijjah tatkala 
semua jama’ah Haji berkumpul di padang ‘Arafah, atau mungkin pula tanggal 10 
Dzulhijjah tatkala mereka berkumpul di Mina. 
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berpaling, maka ketahuilah bahwa ka¬ 
mu tak dapat melarikan diri dari Allah. 
Dan kabarkanlah kepada orang-orang 
kafir tentang siksaan yang pedih. 







4. Terkecuali kaum musyrik yang 
membuat perjanjian dengan kamu, la¬ 
lu mereka tak merugikan kamu sedikit 
pun, dan tak membantu siapa-siapa 
untuk melawan kamu, maka penuhilah 
perjanjian mereka sampai habis batas 
waktu mereka. Sesungguhnya Allah 
itu suka kepada orang yang menetapi 
kewajiban. 1032 


>r ^ s * ? J 
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5. Maka apabila bulan-bulan suci tefal^k 
berlalu, bunuhlah kaum musyril^^^^^^ 
di mana saja kamu berjumpa dopS^. 
mereka, dan tawanlah memka 
kepunglah mereka dan /a 
mereka di tiap tempat pen^q|^!5an 
Tetapi jika mereka tyrftoba^Sm me¬ 
negakkan shalat dcu^j\mb™ar zakat, 
bebaskanlah jak|^5M%. Sesungguh¬ 
nya Allah itu ^ a^^fcha-pengampun, 

Yang Maha^finkasih. 034 
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:2 ^^wayatkan bahwa hanya dua kabilah saja yang setia menepati per- 
janjj^^^mi kabilah Bani Damrah dan Bani Kananah. Pengecualian yang diberikan 

^unjukkan seterang-terangnya bahwa kaum Muslimin bukan berperang 
m kaum musyrik karena agama, melainkan karena mereka tak setia kepada 
perjanjian. 


1033 Berdasarkan pengecualian yang disebutkan dalam ayat sebelumnya, 
terang sekali bahwa yang dimaksud kaum musyrik bukanlah semua kaum musyrik 
di seluruh dunia, bahkan bukan pula semua kaum musyrik yang ada di Tanah Arab, 
melainkan hanya kaum kafir Arab yang berkumpul pada waktu musim haji yang 
mula-mula membuat perjanjian dengan kaum Muslimin, kemudian mereka meng¬ 
ingkari perjanjian tersebut. 

1034 Pengecualian yang disebutkan di sini, banyak menimbulkan salah 
pengertian. Sebagian mufassir mengira bahwa di sini kaum kafir disuruh memilih, 
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6. Dan jika salah seorang di antara 
kaum musyrik minta perlindungan ke¬ 
pada engkau, berilah perlindungan ke¬ 
padanya sampai ia mendengar firman 
Allah, lalu antarlah dia ke tempat yang 
aman. Ini disebabkan karena mereka 
kaum yang tak tahu. 1035 





Ruku’ 2 

Alasan bebas dari ikatan 


7. Bagaimana mungkin bagi kaum 
musyrik ada perjanjian dengan Allah 
dan Utusan-Nya; terkecuali mereka 
yang membuat perjanjian dengan ka 
mu di Masjid Suci. Maka selama me¬ 
reka setia kepada kamu, maka setial 
kepada mereka. Sesungguhnya Ali 
itu suka kepada orang yang m 



:ama 





(fi 


% 


r " T i 

r Arero 


apakah pedang ataukah Qur’an. Tetapikadapat ini jauh dari kebenaran. Perintah 


yang termuat dalam bagian 
membicarakan suatu kabi 
Muslimin, dan kemudi 
batalnya perjanjian i 
dan menghadang jiielfcka a 
rena hanya da 
buatan sem 


k at mi menyatakan bahwa seluruh ayat hanya 
yang membatalkan perjanjian dengan kaum 
uslimin berganti memberi pengumuman tentang 
ah untuk membunuh dan menawan serta mengepung 
h dengan perintah bertempur melawan mereka, ka- 
an perang sajalah orang diperbolehkan menjalankan per- 

_ eka begitu sering membatalkan perjanjian, hingga mereka 

tak dapat dfcercaP^agi. Namun jika mereka suka bergabung dalam persaudaraan 
Islam, ^j^yjgaar-benar mau mengubah tingkah laku mereka, hukuman yang seha- 
.dlE^^p kepada mereka dapat ditiadakan. Ini hanyalah soal mengampuni 
yang mau bertobat. Hendaklah diingat bahwa yang harus dipenuhi 
bukanlah "pernyataan iman dimulut belaka, melainkan perubahan tingkah-laku 
mereka secara total, dengan menjauhkan diri dari segala macam perbuatan jahat 
seperti yang sudah-sudah. Oleh sebab itu, disamping menyatakan iman dengan mu¬ 
lut, mereka diharuskan menegakkan shalat dan membayar zakat. Hal ini dijelaskan 
dalam ayat berikutya dan ruku’ sebelumnya. 

1035 Ayat ini menerangkan seterang-terangnya bahwa Nabi Suci tak per¬ 
nah memberi perintah untuk membunuh orang karena soal agama. “Kamu harus 
memberi jaminan keamanan agar ia dapat pulang ke rumahnya dengan selamat 
apabila ia tak mau memeluk agama Muhammad” (Tafsir tuan Sale). 
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kewajiban. 


1036 


8. Bagaimana (mungkin), sedang jika 
mereka menang melawan kamu, me¬ 
reka tak menghormati ikatan keluarga 
dan tak menghormati pula perjanjian 
dalam perkara kamu. Mereka menye¬ 
nangkan kamu dengan mulut mereka, 
sedang hati mereka menolak; dan ke¬ 
banyakan mereka durhaka. 

9. Mereka mengambil harga yang ren¬ 
dah sebagai pengganti ayat-ayat Allah, 
maka mereka menghalang-halangj 
(orang) darijalan-Nya. Sungguh bi^pk 
apa yang mereka kerjakan. 

10. Mereka tak menghormati i 
keluarga dan tak menghor 
perjanjian, dalam perkara 
min. Dan itulah orang-oran 
lebihi batas. 1037 



11. Tetapi jika 
menegakkan 
zakat, me£ 
dalam 


ertobat dan 
dan membayar 
dalah saudara kamu 
( n Kami menjelaskan 
da kaum yang mengeta- 
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^ 036 Selama kaum musyrik setia menetapi perjanjian mereka, kaum Mus- 
limin juga harus setia pada perjanjian yang ditetapkan. Seperti juga halnya dalam 
perang, kaum Muslimin dilarang mendahului melancarkan serangan, sampai mu¬ 
suh menyerang terlebih dulu, demikian pula dalam hal membatalkan perjanjian, 
musuhlah yang pertama-tama membatalkan perjanjian itu. 

1037 Hendaklah diingat bahwa Qur’an berulangkah menerangkan bahwa 
kaum kafir bukanlah diperangi karena kekafiran mereka, melainkan karena men¬ 
dahului melancarkan serangan, atau membatalkan perjanjian. Bagi para penjahat 
semacam itu, tak ada obat lain kecuali hanya dengan terang-terangan membatalkan 
dan mengikis habis segala kejahatan mereka. 
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12. Dan apabila mereka melanggar 
sumpah mereka setelah mereka ber¬ 
janji dan menghina agama kamu, ma¬ 
ka perangilah para pemimpin kaum 
kafir — sesungguhnya sumpah mereka 
bukanlah apa-apa — agar mereka ber¬ 
henti. 1038 


13. Mengapakamutakmaumemerangi 
kaum yang melanggar sumpah mereka 
dan bermaksud mengusir Utusan, dan 
mereka mendahului menyerang ka¬ 
mu? Takutkah kamu kepada mereka? 
Padahal yang lebih berhak kamu takuti 
ialah Allah, jika kamu mukmin. 


14. Perangilah mereka; Allah aka 
menyiksa mereka dengan tangan 
mu, dan akan menghinakan nwe 
dan menolong kamu meng^a 
mereka, dan akan melegaka 
kaum mukmin. 



15. Dan pula Ia 
murka hati mere] 
bali (kasih sa; 

Ia kehend; 
ha-tahu, 


enyapkan 
n Allah kem- 
a siapa yang 
lah itu Yang Ma- 
-bijaksana. 
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Sekali lagi hendaklah diingat bahwa para pemimpin kaum kafir ha¬ 
rus diperaiTgi karena mereka melanggar sumpah mereka sendiri setelah mereka 
berjanji. 

1039 Para mufassir menerangkan bahwa yang diisyaratkan dalam ayat ini 
ialah orang-orang Khuza’ah, yang karena masuk Islam, mereka menderita sehebat- 
hebatnya di bawah tekanan kabilah Bani Bakar yang dibantu oleh Quraisy, tetapi 
mungkin pula yang diisyaratkan di sini ialah kaum Muslimin seumumnya yang 
menderita penganiayaan sehebat-hebatnya di bawah tekanan kaum kafir. Sudah 
tentu jatuhnya siksaan yang menimpa kaum kafir amat melegakan hati kaum Mus¬ 
limin. 
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16. Apakah kamu mengira bahwa ka¬ 
mu akan dibiarkan begitu saja, padahal 
Allah belum tahu siapa di antara kamu 
yang berjuang, dan tak mengambil ka¬ 
wan selain Allah dan Utusan-Nya dan 
kaum mukmin. Dan Allah itu Yang 
Maha-waspada terhadap apa yang ka¬ 
mu kerjakan. 






Ruku’ 3 

Pelayanan kaum musyrik terhadap M| 

17. Kaum musyrik tak berhak merawat 
(dan memakmurkan) masjid-masjic^ 

Allah, karena mereka berdiri saksi #S 
kekafiran mereka sendiri. Inilah oran 
yang sia-sia perbuatannya; dan 
ka menetap di Neraka. 1040 
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18. Yang berhak merawat 
makmurkan) masjid-masji< 
hanyalah orang yaneAerin^i "kepada 
Allah dan Hari Akl^jfl|^n menegakkan 
shalat dan memE^S^kat dan tidak 
takut kepada^iap^tin selain Allah. 
Mudah-miifcMQ mereka itu termasuk 

mg terpimpin. 


h orang yang memberi mi- > % Cl- 

1040 Yang dimaksud masjid-masjid Allah di sini ialah Masjid Suci di 
Makkah yang menjadi pusat semua masjid di dunia. Hal ini dijelaskan oleh ayat 
19 dengan menggunakan kata Masjid Suci sebagai pengganti kata masjid-masjid 
Allah . Sudah lama Masjid Suci di bawah kekuasaan kaum musyrik. Mereka mene¬ 
tap, mengunjungi, memperbaiki dan menempatkan banyak berhala di sana. Dengan 
jatuhnya kota Makkah ke tangan kaum Muslimin, Masjid Suci itu dibersihkan dari 
segala berhala, dan kini menjadi lambang ketauhidan seperti pada zaman Nabi Ib¬ 
rahim. Oleh sebab itu, kaum musyrik kini tak mempunyai hubungan lagi dengan 
Masjid Suci tersebut. 
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num kepada orang-orang haji dan me¬ 
rawat (dan memakmurkan) Masjid Su¬ 
ci 1041 kamu anggap sebagai orang yang 
beriman kepada Allah dan Hari Akhir 
dan berjuang di jalan Allah? Mereka 
tak sama menurut penglihatan Allah. 
Dan Allah tak memberi petunjuk ke¬ 
pada kaum lalim. 

20. Orang-orang yang beriman dan 
berhijrah dan berjuang di jalan Allah 
dengan harta mereka dan jiwa mereka, 
ini lebih besar derajatnya di sisi Allah. 
Dan inilah orang-orang yang jaya. 


21. Tuhan mereka memberi kabar ba¬ 
ik kepada mereka tentang rahmat da 
perkenan dari Dia sendiri, dan Tam 
yang di dalamnya mereka mempejiol 
kenikmatan yang kekal. 



22. Mereka menetap di ^na selwia- 
lamanya. Sesungguhra^\ Ah®l itu 
mempunyai ganjarjjj^P^^ agung di 
sisi-Nya. 

23. Wahai orafMfcJwig yang beriman, 
janganlah^Ji^Ammgambil ayah ka¬ 
mu daruscLdarEraumu sebagai kawan 
jikajale^^^lebih suka kepada kekafi- 
rail^fcHDaaa iman. Dan barangsiapa 
mengamTJil mereka sebagai kawan, 
mereka adalah orang yang lalim. 
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1041 Pada umumnya para mufassir menganggap bahwa yang dituju ayat ini 
ialah Sayyidina ‘Abbas, paman Nabi Suci yang tugasnya memberi minum kepada 
jama’ah haji dan menjaga Masjid Suci. Tetapi sebenarnya ayat ini membandingkan 
perbuatan yang tak seberapa berupa sedekah, dengan perbuatan yang menyangkut 
kepentingan umum, dan besarnya tanggung jawab tiap-tiap orang untuk ikut berju¬ 
ang sehebat-hebatnya guna menegakkan Kebenaran. 
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24. Katakanlah: Jika ayah kamu dan 
anak kamu dan saudara kamu dan istri 
kamu dan keluarga kamu dan kekayaan 
yang kamu peroleh, dan perdagangan 
yang kamu kuatirkan pudarnya, dan 
rumah-rumah yang kamu senangi, ini 
lebih kamu cintai daripada Allah dan 
Utusan-Nya dan perjuangan di jalan- 
Nya, maka tunggulah sampai Allah 
mendatangkan perintah-Nya. Dan 
Allah tak memberi petunjuk kepada 
kaum durhaka. 1042 
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Liim , 

Islam memperoleh kemRi 


25. Sesungguhnya Allah telah 
nolong kamu dalam banyak 
perang, dan pula pada wa 
Hunain, tatkala banyaknya 
mu membuat kamu besar ha^^etapi 
ini tak berguna sediki^un k 1 gi kamu, 

njaai sempit 
rbalik pung- 
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dan bumi yang 1 
bagi kamu, 

1043 

gung. 




anah Arab 
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Islam boleh mempunyai kekayaan, boleh melakukan perda- 
gangaif^oierni^mpunyai rumah megah, tetapi semua itu tak boleh dicintai melebihi 
cinj^fca\ada Allah dan perjuangan dijalan Allah. Dengan perkataan lain, ia harus 
pbankan semua itu guna kepentingan tujuan yang maha tinggi, karena 
|tu bukan apa-apa jika dibandingkan dengan tujuan yang maha tinggi itu. 
Perbedaan pokok antara ajaran Bibel dengan ajaran Qur’an ialah, Bibel mengutuk 
sama sekali menumpuk kekayaan, sedangkan Qur’an tak melarang orang menjadi 
kaya, asalkan tak tergoda oleh kekayaan itu sampai ia lupa akan tugas dan tanggung 
jawab yang tinggi. Mencari kekayaan tak ada bahayanya selama kekayaan itu tak 
dijadikan tujuan hidup, melainkan hanya sebagai alat untuk mencapai tujuan. 

1043 Tak sangsi lagi bahwa adanya permakluman bebas dari ikatan, menim¬ 
bulkan kecemasan dalam batin kaum Muslimin, bahwa perjuangan akan semakin 
menghebat. Oleh sebab itu, mereka diberi jaminan pertolongan Allah, sebagaimana 
sering mereka alami di waktu yang sudah-sudah. 
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26. Lalu Allah menurunkan ketenang¬ 
an kepada Utusan-Nya dan kepada 
kaum mukmin, dan menurunkan ba¬ 
latentara yang kamu tak melihatnya, 
dan menyiksa orang-orang kafir. Dan 
inilah pembalasan bagi kaum kafir. 1044 

27. Lalu sesudah itu Allah kembali 
kasih sayang kepada orang yang Ia 
kehendaki. Dan Allah itu Yang Maha- 
pengampun, Yang Maha-pengasih. 1045 

28. Wahai orang-orang yang beriman, 
sesungguhnya kaum musyrik itu ko¬ 
tor, 1046 maka janganlah mereka men^ 
dekati Masjid Suci sesudah tahun ini, 
(tahun) mereka. 1047 Dan apabila kam 
kuatir menderita miskin, Allah ak 
mencukupi kamu dari karuni 


X£* v** t 




} * y s . i 5-" 7 i 

or* cr? ^ 






, j -• ‘f 


M'",.** ^ ?>< 




Perang Hunain terjadi pada tahu^mrah kedelapan di lembah Hunain lebih 
kurang tiga mil dari Makkai^fberbo^. aengan pertempuran lain-lainnya, di sini 
pasukan Islam lebih besarAn\hnyWiari pasukan musuh yang terdiri dari kabilah 
Hawazin dan Tsaqif yjy^^pMjnya lebih kurang 4000 orang, sedangkan kaum 
Muslimin diriwayatl^Mfcmilan sepuluh sampai dua belas ribu orang. Pasukan 
pemanah musuh ^n gjt ulm^ dan menduduki posisi yang amat baik di celah-celah 
gunung. Sebahk^flMfiam pasukan Islam ikut pula 2000 orang Makkah yang dari 
antara merek^b^m^ftnyembah berhala. Celakanya, pasukan inilah yang berada 
di barisan^fcpa^^^n mereka tak kuat menghadapi pasukan pemanah musuh, 
sehing^A|^reka berbalik punggung dan menyebabkan kacau-balaunya seluruh 
pasikim^S^ tetapi Nabi Suci segera menyerbu ke depan menghadapi pasukan 
penuH^musuh, mula-mula sendirian, namun segera disusul oleh para sahabat, 
dan akhirnya memperoleh kemenangan, sebagaimana diterangkan dalam ayat ber¬ 
ikutnya. 

1045 Boleh jadi yang diisyaratkan di sini ialah tawanan perang Hawazin 
yang berjumlah ribuan orang dan semuanya dibebaskan sebagai kemurahan Nabi 
Suci, atau mungkin pula mengisyaratkan masuknya mereka dalam Islam. 

1046 Karena mereka gemar berbuat jahat dan bertawaf mengelilingi Ka’bah 
dengan telanjang. Bandingkanlah dengan 5:90 yang menerangkan bahwa berhala 
itu kotor. 

1047 Tahun diumumkannya larangan ini ialah tahun kesembilan Hijriah. 
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jika Ia kehendaki. 1048 Sesungguhnya 
Allah itu Yang Maha-tahu, Yang Maha- 
bijaksana. 



29. Perangilah orang-orang yang tak 
beriman kepada Allah dan tak pula ke¬ 
pada hari Akhir, dan tak mengharam¬ 
kan apa yang diharamkan oleh Allah 
dan Utusan-Nya, dan tak mengikuti 
Agama yang benar, di antara orang- 
orang yang telah diberi Kitab, sampai 
mereka membayar pajak sebagai peng¬ 
akuan kedaulatan, dan mereka adalah 
rakyat taklukan. 1049 


/C/ r -U 
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1048 Pentingnya kota Makkah sebait pJl^^erdagangan terletak pada 

kenyataan, bahwa tiap-tiap musim haji^gn^^m^aari seluruh Arab berduyun- 
duyun pergi ke Makkah dan melakukairMJfcgaJfan di sana. Larangan yang dise¬ 
butkan dalam permulaan ayat, mudahwijfmKahwa larangan itu sangat mempe¬ 
ngaruhi perdagangan, dan akiba^^nen^pigaruhi pula kemakmuran kota Mak¬ 
kah; akan tetapi hendaklah diii^gJBBp^a urusan duniawi atau bisnis janganlah 
dicampur aduk dengan urusan roAyfberupa pelaksanaan pembangunan akhlak 
menurut Islam. jL ^ 

1049 Ayat yan^ajVLbicBtkan pertempuran dengan kaum kafir Arab baru 
saja berakhir, dan afra tWM^engetengahkan soal pertempuran dengan kaum Ah¬ 
li Kitab. WalaupjjlH^^^ Yahudi sudah lama membantu kaum kafir Arab, dalam 
usaha mereka^n^ghanCTPrkan Islam, namun kerajaan Kristen Romawi yang kuat, 
baru dalam ^(k*enghimpun pasukan untuk menaklukkan agama baru, maka 
dari itu dj^b^oei™iwa pengiriman pasukan ke Tabuk, yang ini merupakan pokok 
persoaA yai^^lam Surat ini dibahas dalam sebagian besar ayat berikut ini. Oleh 
karj^^u|uan Kerajaan Kristen hanya untuk menaklukkan kaum Muslimin, maka 

png menguraikan kekalahan mereka oleh kaum Muslimin, berlainan 
.kata-kata yang menguraikan kekalahan kaum kafir Arab. Qur’an tak pernah 
menuntut untuk menjadikan kaum Kristen sebagai rakyat taklukan. Sebaliknya, 
kaum kafir Arab-lah yang menghendaki untuk menindas Islam dengan pedang, dan 
kaum Kristenlah yang pertama kali berusaha untuk menjadikan kaum Muslimin 
Arab sebagai bangsa taklukan. Maka dari itu, hukuman mereka masing-masing se¬ 
padan dengan niat mereka terhadap kaum Muslimin. Kata jizyah berasal dari kata 
jaza artinya memberi kepuasan, dan menurut LL berarti pajak yang dipungut dari 
rakyat merdeka yang tak beragama Islam yang berada di bawah pemerintahan 
Islam, yang dengan pajak ini mereka dijamin mendapat perlindungan; atau me¬ 
nurut AH berarti pajak yang dipungut dari rakyat merdeka yang tak beragama 
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Ruku’ 5 

Islam akan menang di dunia 


30. Dan kaum Yahudi berkata: ‘Uzair 
adalah putera Allah; dan kaum Nas¬ 
rani berkata: Al-Masih adalah putra 
Allah. Ini adalah ucapan mereka de¬ 
ngan mulut mereka. 1050 Mereka me- 







Islam, sebagai imbalan jaminan perlindungan karena mereka dibe\ 
wajib militer. 

Kalimat ‘an yadin ditafsirkan bermacam-macam. Kata i/a«n melansirnya 
tangan, dan ini digunakan dalam arti kekuasaan ata^ kekua tanj^Eenykelebihan 
manusia di atas binatang, yakni manusia dapat men^l^^kan ketereH^man tangan¬ 
nya. Jadi yang terang dari kalimat itu ialah, aku } daul in kamu dalam 
melindungi kehidupan mereka, dan sebagaimjc^J]^. S^tdjtambahkan di sini 
bahwa izin perang yang diberikan kepada ka®i MuJ^mn, yrtunduk kepada per¬ 
syaratan, bahwa musuh mendahului mengangkaA^ja^^fllah berfirman: “Berpe- 
ranglah dijalan Allah melawan mereka yamynen^B^rKamu” (2:190). Nabi Suci 
tak pernah melanggar persyaratan ini, dennH^m^^ara pengikut beliau. Beliau 
menerangi kaum kafir Arab karena merelli «eJKhului mengangkat senjata de¬ 
ngan niat membinasakan kaum Mush^^^daUPiau memimpin pasukan melawan 
kaum Kristen, tatkala kerajaan Ror^v^^^iulai memobilisir pasukannya untuk 
menaklukkan kaum Muslimin. Dan be^wbegitu teliti hingga tatkala beliau tahu 
bahwa pihak musuh (di Tab^M belru^mengambil inisiatif untuk berperang, beliau 
tidak menyerang kerajaan^an\wi, Hmkan beliau pulang kembali ke Madinah tan¬ 



pa menjalankan peper 
perti kerajaan Persi 
terhadap Kerajaa 
sebut terpaksa 
Persi maup 
kuat < 
duany 


pi di kemudian hari, Kerajaan Romawi, sama se¬ 
tu para musuh Islam dan membangkitkan kerusuhan 
baru saja didirikan, dan akibatnya, dua kerajaan ter- 
kekuatan dengan kaum Muslimin, dan meskipun Bangsa 
rkenal sebagai bangsa yang kuat dan memiliki tentara yang 
n memiliki sumber perlengkapan yang tak terbatas, dan dua- 
arkan serangan serentak untuk menaklukkan Islam, namun hasilnya 


sep^^maa^^ diramalkan dengan jelas dalam ayat ini — dua Kerajaan itu dijadi- 
kaim^fcktaklukan oleh bangsa yang tak berarti seperti Bangsa Arab itu. 

105(1 Ada sekte Yahudi yang mengangkat ‘Uzair sebagai Tuhan, atau anak 
Allah. Ini dibuktikan oleh ahli sejarah Islam. Dalam Kitabun-Nikah, Qasthalani ber¬ 
kata bahwa ada golongan Yahudi yang mempunyai kepercayaan demikian. Selain 
itu, kaum Yahudi tak membantah keterangan itu. Qur’an hanya menyebutkan ma¬ 
salah itu di sini sehubungan dengan doktrin agama Kristen, dan dalam Surat-Surat 
sebelumnya, Qur’an tak pernah mencela kaum Yahudi secara langsung dalam ke¬ 
banyakan perdebatannya dengan kaum Kristen, dan ini menunjukkan bahwa umat 
Yahudi secara keseluruhan, tak melibatkan diri dalam kepercayaan yang salah itu. 

Ada hal lain yang perlu dijelaskan di sini, yakni penggunaan kata putra se- 
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niru-niru ucapan kaum kafir sebelum 
(mereka). 1051 Laknat Allah atas mere¬ 
ka! Bagaimana mereka dielakkan (dari 
kebenaran)! 

31. Mereka mengambil ulama mere¬ 
ka dan rahib mereka sebagai Tuhan 
selain Allah, dan (pula) Al-Masih bin 
Maryam. Dan mereka tiada lain hanya 
disuruh mengabdi kepada Tuhan Yang 
Maha-esa — tak ada Tuhan selain Dia. 
Maha-suci Dia dari apa yang mereka 
sekutukan. 1052 

cara luas. Di tempat lain Qur’an menerang 
menyebut dirinya anak atau putra Allah * ke 
hanyalah menganggap dirinya satu-satunya 
hadap ‘Uzair dapat ditafsirkan seperti itj^^ar 
ulama Yahudi (Talmudis) jika merek 
bahasa yang berlebihan. ‘Uzair adalah* 
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Yahudi dan Kristen 
r (5:i8), yang maksudnya 
lan. Jadi, kepercayaan ter¬ 
bukti yang jelas bahwa para 
fan ‘Uzair, selalu menggunakan 
r ing dihormati di antara para Nabi 


Bani Israil. Dalam kiatab-kitab Yjd dianggap “sebagai orang yang paling 

pantas menerima syari’at Yahud^eJHpJiya ini belum terlanjur diberikan kepada 
Nabi Musa. Beliau dianggap dan d*fet sebagai jenis orang yang paling ahli dan 
paling mahir dalam und^^-un^ag^ara ulama Yahudi mengaitkan nama beliau 

g pwting-penting” (Jewish Encyclopaedia ). 
ritahu bahwa ajaran Yesus putra Allah, itu diambil 

_usyrik zaman dahulu. Penelaahan akhir-akhir ini mem- 

hal terebut tanpa ragu sedikit pun. Sebenarnya, tatkala Paulus 
Yahudi tak mau menerima Nabi ‘Isa sebagai Utusan Allah, ia 
ran kaum penyembah berhala tentang anak Allah ke dalam 
sram^ehingga ajaran ini lebih dapat diterima oleh kaum yang biasa me- 
erhala. 


dengan berbagai lemb 
1051 Di si 
dari kepercayaa 
buktikan bena*n 
melihat ba 
mempe^ 
agam 
ny 


Sebagian besar mufassir sepakat bahwa yang dimaksud di sini bukan- 
igambil ulama mereka dan rahib mereka sebagai Tuhan sungguh-sungguh; 
adapun yang dimaksud ialah mengikuti segala perintah dan larangan mereka secara 
membuta-tuli; oleh sebab itu mereka digambarkan sebagai orang yang menjadikan 
mereka sebagai Tuhan, seakan-akan mereka mempunyai derajat Ketuhanan. Di¬ 
riwayatkan dalam Hadits bahwa pada waktu ayat ini diturunkan, ‘Adi bin Hatim, 
orang Kristen yang memeluk Islam, bertanya kepada Nabi Suci tentang apakah 
yang dimaksud oleh ayat ini, “karena kami tak pernah menyembah ulama dan rahib 
kami”. Nabi Suci menjawab: “Bukankah orang-orang menganggap halal apa yang 
dinyatakan halal oleh ulama mereka, sekalipun ini diharamkan oleh Allah?”. ‘Adi 
bin Hatim pun membenarkan ini, lalu Nabi Suci bersabda: “Itulah yang dimaksud 
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32. Mereka ingin memadamkan caha¬ 
ya Allah dengan mulut mereka, tetapi 
Allah tak memperkenankan itu kecuali 
hanya menyempurnakan cahaya-Nya, 
walaupun orang-orang kafir tak su¬ 
ka. 1053 
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33. Dia ialah Yang mengutus Utus- 
an-Nya dengan petunjuk dan agama 
yang benar, agar Ia memenangkan itu 
di atas sekalian agama, 1054 walaupun 
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ikap sep^Pfru terhadap 
sam^ 

1 agama Islam pada 
ahudi dan Nasrani, 
an dengan kekerasan 
madamkan cahaya Allah 
Jia semacam itu akan gagal. 
Irperoleh kemenangan di dunia, 


oleh ayat ini”. (Tr. 44:93(1 J). Kaum Muslimin yan 
ulama atau kyai mereka, ini berarti berbuat kesali 
1053 Ini adalah ramalan tentang kemena* 
waktu agama ini menghadapi perlawanan 
Semua perlawanan terhadap Kebenaran, baik 
maupun dengan cara propaganda, di sini dii^ra! 
dengan mulut, sekedar untuk menunjukka^M^^j 


Cahaya Ilahi dibuat sempurna, artinyaMsWuj 
sebagaimana diterangkan dalam ayatf^Jtut® 

1054 Ramalan tentang keme^giflM|lam di seluruh dunia diulangi sampai 
tiga kali dalam Qur’an dengan kalimatfc/g sama, yakni di sini dan di 48:28 dan 
61:9. Baik di sini maupun di ^9, raa^lan itu disebutkan sehubungan dengan aga- 

>:2<^amalan itu disebutkan sehubungan dengan 
idap Islam. Di Tanah Arab sendiri, Islam memper- 
Nabi Suci masih hidup. Penyembahan berhala disapu 
Lg kaum Yahudi dan Nasrani banyak yang menerima 
dan menjadi pemeluknya. Wafatnya Nabi Suci tak sekali- 
fajunya agama Islam, bahkan hal itu menjadi isyarat pesat- 
agsn^L ini yang tak ada taranya. Dalam abad kesatu Hijriah, bukan 
iten di negeri Mesir, Afrika Utara, Asia Kecil, Persia dan Asia Tengah, 


ma Kristen, sedangkan d 
perlawanan kaum kafir 
oleh kemenangan p 
bersih dari Tana 
agama Islam y 
kali menghaji^B^tra 
nya kemaj 
saja u 


al 


se< 


berd^mTTWJ^n memeluk Islam, melainkan terbuka pula fakta yang mengagum- 
kainH^^ setelah Islam mengadakan hubungan dengan agama-agama besar di 
dunia, seperti agama Zaratustra di Persia, agama Hindu dan Buddha di India dan 
Afghanistan, agama Kong Hu Chu di Cina dan sebagainya, Islam dapat merebut hati 
para pengikut agama-agama itu; dan banyak di antara mereka menjadi pemeluk 
agama Islam, sehingga terjemalah kesatuan umat yang besar di dunia, yang dikenal 
pada waktu itu, dan cahaya Islam menerangi seluruh dunia dari ujung paling Timur 
sampai ke ujung paling Barat. 

Adapun sebab kemenangan Islam yang tak ada taranya dalam sejarah agama, 
ini tak sukar dicari penyebabnya. Islam adalah Agama yang Benar. Islam meng¬ 
ajarkan seluruh kebenaran dan menciptakan hidup baru kepada semua orang yang 
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orang-orang musyrik tak suka. 

34. Wahai orang yang beriman, se¬ 
sungguhnya kebanyakan ulama (Ahli 
Kitab) dan rahib, makan harta manu¬ 
sia dengan curang, dan menghalang- 
halangi (manusia) dari jalan Allah. 
Adapun orang yang menimbun emas 
dan perak dan tak membelanjakan itu 
di jalan Allah, beritahukanlah kepada 
mereka siksaan yang pedih. 1055 

35. Pada hari tatkala (emas dan perak) 
dipanaskan dalam Api Neraka, lalu0 
dahi mereka dan lambung mereka d*n 
punggung mereka diselar dengan mi: 
Inilah yang kamu timbun bagi kamu 
sendiri, maka rasakanlah apa ya 
mu timbun. 1056 
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mau menerimanya, sedangkan 
kebenaran. Agama-agama lain ha 


tetapi agama Islam men 
tentang Keesaan Ilahi 
naran dengan ke 
Islam menyajika 
dan seluruh K^bemaran 
genap um 
petunjvh^ULg 
agama- me 
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ama lain hanya mengajarkan sebagian 
au menerima Nabi ini dan Nabi itu saja, 
a seasap Nabi di dunia. Pengertian agama-agama lain 
amah iSBur, karena mereka mencampur-adukkan Kebe- 
edangkan Islam mengajarkan Tauhid murni. Jadi, 
gan yang Sempurna tentang Ketuhanan Yang Maha-esa, 
g berhubungan dengan kenabian, diberikan kepada se- 
ran firman — Dia ialah Yang mengutus Utusan-Nya dengan 
a yang Benar agar Ia memenangkan itu di atas sekalian 
car dengan amat cemerlang. Namun dalam satu Hadits sahih kita 


bahwa pada zaman akhir, manifestasi terpenuhinya firman itu akan kita 
anaT^^da waktu munculnya Masih umat ini (Masih umat Islam) (IJ, Rz). Dan 
ihinya kebenaran besar itu sudah mulai tampak, karena ajaran Islam terus 
diterima sedikit demi sedikit oleh kalangan dunia luas, sekalipun kekuasaan politik 
Islam masih dalam keadaan memprihatinkan. 

1055 Mencari kekayaan tidak dilarang, tetapi menumpuk kekayaan dengan 
tak dibelanjakan untuk membela kebenaran dan kesejahteraan umat, ini sungguh 
tercela. 

1056 Qur’an Suci menerangkan bahwa hukuman suatu kejahatan adalah 
seimbang dengan kejahatan itu. Di dunia ini pun, orang akan merasakan siksaan 
yang setara dengan sifat kejahatan yang ia lakukan. Jadi, diselar (dicap) dengan 
tumpukan emas dan perak yang dipanaskan, adalah hukuman yang tepat bagi para 
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36. Sesungguhnya hitungan bulan 
menurut Allah ialah dua belas bulan 
dalam undang-undang Allah, sejak 
Dia menciptakan langit dan bumi — di 
antaranya ada empat yang suci. Inilah 
agama yang benar, maka janganlah 
berbuat lalim terhadap diri kamu da¬ 
lam (bulan suci) itu. 1057 Dan perangilah 
semua orang musyrik sebagaimana 
mereka memerangi kamu semua. 1058 
Dan ketahuilah bahwa Allah itu me¬ 
nyertai orang-orang yang menetapi 
kewajiban. 


37. Menangguhkan (bulan suci) 1059 
hanyalah menambah kekafiran, yang 

penumpuk emas dan perak. 

1057 Yang diisyaratkan di sini ialaMkfla^BHadat kaum kafir Arab mengun¬ 

durkan waktu ibadah haji pada bulam^^^lai^png bukan waktunya. Lihatlah ayat 
berikutnya. Tak ada kesepakatan pe^a/fl^akah pengunduran waktu itu dimak¬ 
sud untuk memperpanjang harinya agAprhun matahari dan tahun bulan menjadi 
sesuai; atau apakah menghen*an p a^empuran secara terus-menerus selama sepe¬ 
rempat tahun itu dianggan^d^i laHf; tetapi yang sudah pasti ialah, pengunduran 
waktu semacam itu kesengsaraan besar bagi kebanyakan manusia. 

1058 Perten^W^fcMdam bulan-bulan suci itu dilarang (2:217). Selain itu, 
kaum Muslimin cjjpe %tahu^paya memerangi kaum musyrik sebagaimana mere¬ 
ka memerangi]^# | A |ushmin, artinya, oleh karena kaum musyrik bersatu-padu 
memerangi k^bj^^uOTmin, kaum Muslimin pun harus bersatu-padu untuk me¬ 
merangi nw^ka: 

enurut kebanyakan mufassir, nasi’ berarti menangguhkan , adapun 
yan^^mmKS^di sini ialah adat kebiasaan menangguhkan hal-ihwal yang harus di- 
jalanM^blam bulan suci, dengan demikian mereka membuat bulan biasa menjadi 
bulan suci/sedangkan bulan suci diperlakukan seperti bulan biasa. Adat kebisaan 
itu mengganggu keamanan orang yang dijamin keamanannya selama bulan-bulan 
suci, maka dari itu adat kebiasaan itu dicela. Menurut mufassir lain, nasi’ berarti pe¬ 
nambahan (bulan); adapun yang dimaksud ialah adat kebiasaan menyisipkan satu 
bulan pada tiap-tiap empat tahun. AH memilih arti pertama dan berkata bahwa tiga 
bulan berturut-turut, yakni Dzulqa’dah, Dzulhijjah dan Muharram — bagi mereka 
dianggap terlalu lama untuk menahan diri dari kebiasaan merampok dan menum¬ 
pahkan darah; oleh sebab itu, mereka melanggar kesucian bulan Muharram, dan 
sebagai gantinya, bulan berikutnya, yakni bulan Safar, dijadikan bulan suci. 
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dengan itu orang-orang kafir disesat¬ 
kan. Mereka menghalalkan itu satu 
tahun dan mengharamkan itu satu 
tahun, agar mereka dapat mencocok¬ 
kan bilangan (bulan) yang dibikin suci 
oleh Allah, dengan demikian mereka 
menghalalkan apa yang diharamkan 
oleh Allah. Perbuatan buruk mereka 
ditampakkan indah bagi mereka. Dan 
Allah tak memberi petunjuk kepada 
kaum kafir. 
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Ruku’ 

Pengiriman pa| 

38. Wahai orang-orang yang berima 
mengapa kamu, tatkala dikataka 
pada kamu: Berangkatlah (berjus 
jalan Allah, kamu lebih bera, 
ke bumi. Apakah kamu leb 
ngan kehidupan dunia daripa 
dupan) Akhirat? PadAal l^eih 
hidup di dunia leM^Acil sekali jika 
dibandingkan ^Aiit^^hidupan) di 
Akhirat. 1060 







39. Jik 
men 


berangkat, Ia akan 
a Kamu dengan siksaan yang 
0% dan akan menggantikan ka- 


>/ < 




160 Yang diisyaratkan di sini ialah pemberangkatan pasukan ke Tabuk, 
yang terjadi pada pertengahan tahun kesembilan Hijriah karena ada ancaman dari 
Kerajaan Romawi. Banyak sekali kesukaran dalam menghimpun pasukan untuk 
menghadapi tentara Romawi yang kuat. Adapun kesukaran pokok yang dirinci oleh 
Rz adalah (i) Musim kering yang panjang, (2) jauhnya perjalanan ke daerah per¬ 
batasan Syria, (3) buah-buahan mulai masak, yang pada saat itu sudah waktunya 
untuk dipetik, (4) panas terik yang luar biasa, dan (5) kuatnya tentara Romawi, baik 
organisasi maupun persenjataannya. Kendati menghadapi kesukaran-kesukaran 
seperti itu, namun 30.000 orang dapat disiapkan di bawah panji-panji Nabi Suci. 

1061 Yang dituju ayat ini dan ayat berikutnya ialah orang yang mengaku 
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mu dengan umat lain, dan kamu tak 
akan merugikan Dia sedikit pun. Dan 
Allah itu Yang berkuasa atas segala 
sesuatu. 
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40. Jika kamu tak menolong dia, Allah 
sungguh-sungguh telah menolong dia 
tatkala orang-orang kafir mengusir dia 
— dia adalah yang kedua dari (orang) 
dua; tatkala dua orang itu berada dalam 
gua, tatkala dia berkata kepada kawan¬ 
nya: Jangan merasa sedih, sesungguh¬ 
nya Allah itu menyertai kita. 1062 Maka 





y 




beriman, tetapi keberatan memenuhi ajakari^abi 
sukan ke Tabuk. 

1062 Yang diisyaratkan di sini iala 
waktu beliau terpaksa sembunyi di Gua 
yang hanya ditemani oleh seorang Sahab 
beritahu bahwa Allah telah menyel 
beliau dikepung oleh seluruh musuky 





ut serta dalam pa- 


1 Suci dari Makkah pada 
hrang tiga mil dari Makkah 
Bakar. Kaum mukmin di- 
i Suci dari tangan musuh tatkala 
nya ditemani oleh seorang Sahabat, 

dan sekarang Allah akan menolong belikfcp. 

Kesetiaan Sayyidina AbC Bak^^epada Nabi Suci begitu besar, sehingga be¬ 
liau memilih dia sebagai ^^u\atui^L teman” yaitu yang kedua dari orang dua, 
tatkala beliau mengalamfOT^ln yang paling gawat dalam hidup beliau. Kutipan 
berikut ini yang diaijjffl^fc«tulisan Muir, menjelaskan peristiwa tersebut: “Beliau 

h AbtTBakar, dan setelah berunding sebentar, beliau mem- 
lekas mungkin berhijrah. Abu Bakar meneteskan air mata 
nya tibalah saat berhijrah, dan dia menemani Nabi Suci 
Di bawah lindungan malam, mereka keluar melalui jendela 
tanpa diketahui oleh siapa pun mereka lolos melalui pinggiran kota 
. Mereka terus berjalan ke arah selatan, dan dalam keadaan gelap, 


langsung menuju jfu 
bulatkan teka 
karena sen 
dalam pe 
belaka 
seb 


mai 


mererai^^ndaki bukit-bukit tandus dan terjal, hingga akhirnya sampailah mereka 
di puncakgunung Tsur yang tinggi, yang jaraknya lebih kurang satu setengah jam 
berjalan kaki dari kota, dan mereka sembunyi di dalam goa yang berdekatan dengan 
puncak .... Satu-satunya teman atau dalam istilah Arab berbunyi yang kedua dari 

orang dua, menjadi salah satu sebutan terhormat bagi Abu Bakar.Sudah tentu 

Muhammad dan teman beliau merasa dalam keadaan bahaya. Sambil mengamat- 
amati celah-celah sebelah atas yang kemasukan sinar pagi, Abu Bakar membisikkan 
suaranya: “Apakah jadinya jika orang melalui celah-celah itu melihat kita di bawah 
kaki mereka?”. Nabi Suci menjawab: “Wahai sahabat Abu Bakar, janganlah berpikir 
demikian. Kita memang berdua, tetapi Allah yang ketiga, di tengah-tengah kita”. 
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Allah menurunkan ketenangan-Nya 
kepadanya dan memperkuat dia de¬ 
ngan balatentara yang kamu tak meli¬ 
hatnya, dan membuat rendah kalimah 
kaum kafir. Dan kalimah Allah adalah 
yang amat luhur. Dan Allah itu Yang 
Maha-perkasa, Yang Maha-bijaksana. 

41. Berangkatlah, baik ringan maupun 
berat, 1063 dan berjuanglah dijalan Allah 
dengan harta kamu dan jiwa kamu. 
Ini adalah baik bagi kamu jika kamu 
mengetahui. 

42. Seandainya itu suatu keuntun^n 
yang dekat dan perjalanan yang pen 
dek, niscaya mereka akan mengikal 
engkau, tetapi perjalanan yang / 
itu terlalu jauh bagi merek^^ 6 ^ 
mereka bersumpah demi 
kami mampu, niscaya kamnD J^Rkat 
bersama kamu. Mg^ka mOTibina- 
sakan jiwa mereka^mliri™an Allah 
tahu bahwa merjfcnH^ohong. 


Ruku’ 7 
Kaum munafik 

memaafkan engkau! 1065 ^C5 j dilUp 

t 63 Artinya, apakah sukar bagi kamu ataukah tidak untuk maju ke depan, 
kah kamu bersenjata lengkap ataukah tidak. 

1064 Tabuk terletak antara Madinah dan Damaskus. Kebiasaan Bangsa 
Arab hanyalah bertempur di dekat rumahnya, oleh sebab itu, alasan pokok yang 
menyebabkan kaum munafik lebih suka tinggal di belakang, ialah karena jauhnya 
jarak. 
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1065 Afallahu ‘anka, makna aslinya Allah mengampuni engkau, ini bukan 
berarti pengampunan dosa; sebenarnya kalimat ini adalah sama dengan kalimat se¬ 
moga Allah memberkahi engkau, atau semoga Allah meluruskan perkara engkau! 
Dalam pertempuran yang sudah-sudah, kaum munafik selalu tak ikut serta, dengan 
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Mengapa engkau memberi izin kepa¬ 
da mereka hingga orang-orang yang 
berkata benar menjadi terang bagi 
engkau, dan engkau tahu akan orang- 
orang yang dusta? 


44. Orang-orang yang beriman kepada /'j]'^ 

Allah dan Hari Akhir tak minta izin ke- J * ^ ~' 

pada engkau (untuk tak ikut) berjuang ] 

(di jalan Allah) dengan harta mereka 
dan jiwa mereka. Dan Allah Maha-ta- 
hu akan orang-orang yang bertaqwa. 


45. Adapun yang minta izin kepada ii 
engkau hanyalah mereka yang tak ber-^ J 
iman kepada Allah dan Hari Akhir, dan 
hati mereka ragu-ragu, maka dala 
keragu-raguannya mereka bimbang. 




46. Dan sekiranya mereka 
pergi, niscaya mereka memper 
perlengkapan untuk itu^eta 
tak menyukai kepergiaj^rYrek' 
dari itu Ia lemahkja^ffl^gat mere¬ 
ka, dan dikatak^^^M|da mereka): 
Tinggallah dijj4jj^h bersama mereka 
yang tingga^^H^Ji- 

S^j^d^iya mereka berangkat 

mereka tiada lain ha- 
nyai™^mbah kesukaran kamu, dan 
mereka berlari kian-kemari di antara 
kamu sambil berusaha (menyebarkan) 
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alasan ini atau itu. Tetapi keberangkatan pasukan Nabi Suci yang terakhir ini, Allah 
bermaksud mendatangkan pemisahan yang terang, dan membersihkan umat Islam 
dari unsur kemunafikan. Pemisahan ini benar-benar dilaksanakan, sebagaimana 
diterangkan dalam ayat 83 dan 84; dalam dua ayat ini Nabi Suci diberitahu, bahwa 
segala hubungan rohaniah dengan kaum munafik harus diputus. 
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fitnah di antara kamu. Dan di antara 
kamu pasti ada yang mau mendengar¬ 
kan mereka. Dan Allah Maha-tahu 
akan orang-orang lalim. 1066 



48. Sesungguhnya mereka dari dahulu 
pun telah berusaha (menyebarkan) 
fitnah, dan mereka membuat rencana 
jahat untuk melawan engkau sampai 
datanglah kebenaran; dan perkara 
Allah itulah yang menang, sekalipun 
mereka tak menyukai-(nya). 


49. Dan di antara mereka ada yang^ ^ 
berkata: Berilah izin kepadaku dftn j 
janganlah menguji aku. Sesungguh 
nya dalam ujian itu mereka jatuh, 
sesungguhnya Neraka itu melin 
kaum kafir. 
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50. Jika engkau memperolelTK»aiKan, 
mereka merasa sedihkan j ika^gkau 
ditimpa kemalanga^^reMr berkata: 
Sesungguhnya k^nWH^dahulu telah 
berhati-hati urusan kami. 

Dan merek^eilalu dengan sukacita. 
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Tak ada kesusahan 
piimpa kami selain apa yang 
itapkan oleh Allah kepada 
>ia adalah Pelindung kami; dan 
hendaklah kaum mukmin bertawakal 
kepada Allah. 
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1066 Ayat ini diturunkan selama dalam perjalanan ke Tabuk, yang keba¬ 
nyakan kaum munafik tak ikut serta. Hanya sebagian kecil saja yang ikut dalam 
ekspedisi, yang diberi tugas oleh mereka untuk memberitahukan kepada mereka 
segala sesuatu yang terjadi dalam perjalanan. 
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52. Katakan: Apakah kamu menanti¬ 
kan untuk kami selain salah satu dari 
dua kebaikan? Dan kami pun menan¬ 
tikan untuk kamu bahwa Allah akan 
menimpakan kepada kamu siksaan 
dari Dia sendiri atau dari tangan kami. 
Maka nantikanlah; kami pun menanti¬ 
kan bersama kamu. 1067 

53. Katakan: Belanjakanlah (harta 
kamu) dengan suka-rela atau dengan 
paksa; ini tak akan diterima dari ka¬ 
mu. Sesungguhnya kamu adalah kaum 
yang durhaka. 
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54. Dan tak ada sesuatu yang mengha¬ 
lang-halangi diterimanya sumbanga 
mereka selain karena mereka kafir 
pada Allah dan Utusan-Nya dan kare 
mereka tak mendatangi shalati 
dengan malas, dan karena men 
membelanjakan (harta eka^Sia- 
li karena terpaksa. ^ 


K 
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55. Maka janga, 
akan harta m 



kau kagum ^ ^^ 

an anak-anak me- 


[imaksud dua kebaikan ialah (1) mempertaruhkan nyawanya 
untuk yAd^la Kebenaran, dan (2) menikmati kemenangan akhir bagi Kebenaran. 
Kauu^MrEH^i tak pernah berpikir bahwa mereka akan dikalahkan. Mereka hanya 
satCTi^Mra dua pilihan: Mati membela Kebenaran, atau hidup dengan keme¬ 
nangan. 

Satu-satunya hukuman yang ditimpakan oleh kaum Muslimin kepada kaum 
munafik ialah, disebutnya nama mereka satu demi satu dan disuruhnya meninggal¬ 
kan Masjid (IJ). Selainnya itu, kemerdekaan mereka tak diganggu gugat. Diriwayat¬ 
kan bahwa di antara mereka ada yang sampai zaman Khalifah ‘Utsman, menikmati 
hidup senang di Madinah sebagai penduduk yang mempunyai hak penuh; satu-sa¬ 
tunya perlakuan yang diriwayatkan berbeda dengan lain-lainnya ialah, Nabi Suci tak 
mau menerima zakat dari kaum munafik, demikian pula tiga Khalifah berikutnya. 
Lihatlah ayat berikutnya. 
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reka. Dengan itu, Allah hanya meng¬ 
hendaki menyiksa mereka dalam ke¬ 
hidupan dunia, dan (agar) dicabutlah 
nyawa mereka selagi mereka kafir. 1068 



56. Dan mereka bersumpah demi Allah 
bahwa mereka dari golongan kamu. 
Padahal mereka bukan dari golongan 
kamu, melainkan mereka itu kaum 
penakut. 

57. Sekiranya mereka menemukan 
tempat perlindungan atau gua atau 
tempat persembunyian, niscaya mere 
ka menuju ke sana, lari secepat-ce]jjt 
nya. 


K 


58. Dan di antara mereka ada 
mencela engkau tentang hal 
Tetapi jika mereka diberi b 
reka merasa puas, dan jika m^BKak 
diberi bagian dari itu^ba-tihaWereka 
marah. ^ A 
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59. Dan seki; 
ngan apa 
dan Uti 
sudal 
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.ereka puas de- 
dibenkan oleh Allah 
dan berkata: Allah 
.bagi kami; Allah akan 
membelikan (lebih banyak) kepada 

karunia-Nya, demikian pula 
-Nya; sesungguhnya kami ha¬ 
nyalah bermohon kepada Allah. 
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1068 Kaum munafik mengalami siksaan dunia tentang harta dan anak-anak 
mereka, karena dua hal (i) karena mereka mengaku muslim, mereka harus ikut 
ambil bagian dalam segala urusan pembelaan; (2) kebanyakan anak-anak mereka 
menjadi mukmin sejati, dan kaum munafik tahu bahwa setelah mereka meninggal 
dunia, harta mereka dan anak-anak mereka menjadi sumber kekuatan Islam, pada¬ 
hal agama inilah yang ingin mereka hancurkan dengan usaha keras mereka. 
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60. Sedekah (zakat) itu hanya untuk 
kaum melarat dan kaum miskin, dan 
para petugas yang mengurusi itu, dan 
orang yang hatinya dibuat condong ke 
arah (Kebenaran), dan untuk (mem¬ 
bebaskan) tawanan, dan orang yang 
banyak hutang, dan dijalan Allah, dan 
mereka yang dalam perjalanan — per¬ 
aturan dari Allah. Dan Allah itu Yang 
Maha-tahu, Yang Maha-bijaksana. 1069 


1069 Yang dimaksud sadaqat di sini ia 
sebut zakat, bukan sedekah sukarela, karei^daja 
wa sadaqat ini disebut peraturan dari Allah, 
zakat itu dibagikan. Seluruhnya ada dela 
zakat. Pertama, golongan kaum melarat 
lalu golongan kaum miskin, yaitu oran 
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ijib yang lazim di- 
ir wfit diterangkan bah- 
egaskan, kepada siapa 
yang berhak menerima 
ang sempit segala-galanya; 
'erlukan bantuan material agar 


mereka mampu mencari nafakah senffl^^el^F, seniman dan karyawan yang tak 
memiliki alat kerja, termasuk golon^iJM^ miskin. Ketiga, golongan yang ditu¬ 
gaskan untuk mengumpulkan dan merkmis administrasi zakat. Ini menunjukkan 
bahwa peraturan zakat dimaj%ud ug|uk membangun Kas Negara yang urusannya 

emWntahan. Qur’an tak mengakui zakat sebagai 
sekali bahwa peraturan zakat seperti yang dijar- 
an oleh kaum Muslimin. Golongan keempat disebut 
ang yang hatinya dibuat condong ke arah Kebenaran, 
alu ada golongan orang yang mau mendengar, tetapi untuk 
n kepada mereka sangat diperlukan dana. Ada pula orang 


diserahkan kepada satu h 
lembaga amal partikelir S 
kan Qur’an ini sang 
mu’allafati qulubidnHk atau 
Tentang hal da, 
menyampai 


yang san 
Biaya 
keli 
mele 
lah, mere 


ien; 

emT* 4 phkan bantuan material setelah mereka menerima Kebenaran, 
eperluan itu, menurut ayat ini dapat diambil dari zakat. Golongan 
n dengan pembebasan tawanan perang. Dengan demikian, Islam 
landasan pokok untuk menghapus perbudakan. Golongan keenam ia- 
yang mempunyai banyak pinjaman, yaitu orang yang banyak hutang 
untuk maksud yang baik. Islam menghendaki agar setiap anggota masyarakat hidup 
dalam suasana bebas, oleh karena itu, orang yang terlalu berat memikul pinjaman, 
harus dibebaskan dari beban yang berat itu. Orang yang menghambur-hamburkan 
kekayaan, tak termasuk golongan ini. Golongan ketujuh, ialah yang disebut istilah 
umumyi sabilillah atau di jalan Allah. Sebagian mufassir membatasi arti kalimat 
ini bagi orang yang bertempur (untuk membela agama dan umat), atau orang yang 
pekerjaannya menyiarkan Islam; sedangkan mufassir lain berpendapat bahwa ka¬ 
limat ini mempunyai arti yang luas dan mencakup segala macam tujuan sedekah. 
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61. Dan di antara mereka ada orang 
yang sangat mengganggu Nabi dan 
berkata: Ia adalah telinga. 1070 Katakan¬ 
lah: Telinga yang mendengarkan keba¬ 
ikan bagi kamu — ia beriman kepada 
Allah dan percaya kepada kaum muk¬ 
min, dan (ia adalah) rahmat bagi orang 
yang beriman di antara kamu. Adapun 
orang yang mengganggu Utusan Allah, 
mereka mendapat siksaan yang pedih. 

62. Mereka bersumpah kepada kamu 
demi Allah, sekedar untuk menye¬ 
nangkan hati kamu; padahal Allah dai^ 
Utusan-Nya itulah yang lebih berjok 
bahwa mereka berkenan kepada-Nya 
jika mereka itu mukmin. 1071 


63. Apakah mereka tak ta 
barangsiapa menentang 
Utusan-Nya, a akan menda 
raka untuk menetap dj^ana 
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Golongan kedelapa 
meneruskan pen 
dakan bangsa ^ndiatau a 
1070 
orang y 


ng yang sedang bepergian, yaitu orang yang tak dapat 
rena mengalami kesulitan bekal dijalan, tak dibeda-be- 
ma apa mereka itu. 

dzun makna asalinya telinga; kata ini digunakan dalam arti 

_ gar dan mempercayai apa saja yang dikatakan kepadanya, 

yang kdfcmuM%bihan mendengarnya seakan-akan dia itu telinga, atau alat pende- 
n g<y^^A ma halnya seperti mata-mata yang biasa diberi julukan ‘ ain makna asli- 

L). Kaum munafik suka sekali membuat pernyataan yang bersifat peng- 
terhadap Nabi Suci, antara lain dikatakan, bahwa beliau adalah orang yang 
percaya kepada apa saja yang beliau dengar, dengan demikian mereka yakin bahwa 
beliau dibuat percaya begitu saja tentang kemunafikan mereka. Rodwell salah sekali 
tatkala menerangkan dalam tafsirnya, bahwa udzun berarti luka hati. Dalam hal ini 
Palmer juga membuat kesalahan. Kesalahan itu disebabkan kekhilafan dimana ia 
mencampur-baurkan kata udzun dengan adzan yang berasal dari kata adza yang 
artinya berlainan sekali. 

1071 Walaupun Allah dan Utusan-Nya disebutkan bersama-sama, namun 
kewajiban kaum mukmin di sini hanyalah berkenan kepada-Nya, artinya kepada 
Allah saja. 
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kehinaan yang besar. 




64. Kaum munafik takut kalau-kalau 
ada Surat yang diturunkan mengenai 
mereka yang menceritakan kepada 
mereka tentang apa yang ada dalam 
hati mereka. Katakan: Teruskanlah 
ejekan kamu, sesungguhnya Allah 
akan membentangkan apa yang kamu 
takutkan. 

65. Dan jika engkau tanyakan kepada 
mereka, niscaya mereka akan berkata: 
Kami hanya bersenda gurau dan ber¬ 
main-main. Katakan: Apakah kami^ 
memperolok-olokkan Allah dan ayat- 
ayat-Nya dan Utusan-Nya? 
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66. Janganlah kamu meminta m! 
sesungguhnya kamu menjadi 1« 
telah kamu beriman. Jika Kamr 
ampuni segolongan dar^amm Mii £ 

akan menyiksa segoloi^^r\yaflPlain), " * 

karena mereka ben 
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67. K 


unafik pria dan kaum mu- 
TtSk semuanya sama. Mereka 
menyumm berbuat jahat dan melarang 
berbuat baik dan menggenggam tangan 
mereka. Mereka melupakan Allah, ma¬ 
ka Ia melupakan mereka. Sesungguh¬ 
nya kaum munafik itu durhaka. 
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1072 Sejarah menunjukkan bahwa sebagian besar kaum munafik akhirnya 
bertobat, dan dengan ikhlas menggabungkan diri dalam barisan kaum Muslimin. 


v ^ 






574 


Al-Bara’ah 


Juz X 


68. Kepada kaum munafik pria dan 
kaum munafik wanita dan kaum kafir, 
Allah menjanjikan Api Neraka, mereka 
menetap di sana. Ini sudah cukup bagi 
mereka. Dan Allah melaknati mereka, 
dan mereka mendapat siksaan yang 
sangat lama. 

69. Sama halnya seperti orang-orang 
sebelum kamu — mereka lebih kuat 
daripada kamu dalam hal kekuatan, 
dan mempunyai lebih banyak harta 
dan anak. Maka mereka menikmati 
bagian mereka, maka nikmatilah ba 
gian kamu sebagaimana orang-or^g 
sebelum kamu menikmati bagia 
mereka, dan bersenda-guraulah kajaau 
seperti mereka bersenda-gura 
adalah orang yang sia-sia a 
dunia dan di Akhirat, dan 
orang yang rugi. 

70. Apakah riwayjjd^^ang^ang se¬ 

belum mereka h^m^^^npai kepada 
mereka (yait^Kura™) kaumnya Nuh 
dan ‘Ad d^j^^amud, dan kaumnya 
Ibrahim^lafl^Piiduduk Madian dan 
kota-lws^B^yang sudah hancur. Pa¬ 
ra mendatangi mereka dengan 

_ ti yang terang. Maka bukan- 

lal^^ah yang berbuat lalim terhadap 
mereka, melainkan merekalah yang 
berbuat lalim terhadap diri mereka 
sendiri. 
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71. Adapun kaum mukmin pria dan 
kaum mukmin wanita, sebagian me¬ 
reka adalah kawan sebagian yang lain. 
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Mereka menyuruh berbuat baik dan 
melarang berbuat jahat, dan mereka 
menegakkan shalat dan membayar za¬ 
kat, dan mereka taat kepada Allah dan 
Utusan-Nya. Inilah orang-orang yang 
Allah akan memberi rahmat kepada 
mereka. Sesungguhnya Allah itu Yang 
Maha-perkasa, Yang Maha-bijaksana. 
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72. Allah menjanjikan kepada kaum 
mukmin pria dan kaum mukmin wa¬ 
nita sebuah Taman yang di dalamnya 
mengalir sungai-sungai untuk mene¬ 
tap di sana, dan tempat tinggal yang 
baik di Taman yang kekal. Dan yan^p <§ 
paling besar ialah perkenan dari Allah. 

Ini adalah hasil yang besar. 


- 'i 





73. Wahai Nabi, berjua 
hebatnya melawan 
kaum munafik da 
terhadap mere 
mereka ialah 
tempat ya 


’to. 
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ah ^lebat¬ 
kan? dan 
keraslah 
pat tinggal 
, dan buruk sekali 
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fahada artinya berjuang atau berusaha keras; Jihad ialah menggu- 
sehebat-hebatnya untuk melawan perkara yang tak dapat dibe- 

narku,. \). 

Adapun jihad dalam arti perang adalah arti nomor dua. Adapun yang ber¬ 
ulangkah digunakan dalam Qur’an ialah jihad dalam arti yang pertama. Sebenarnya 
orang yang telah mengaku Islam, sekalipun pengakuan mereka tidak sungguh- 
sungguh, mereka tak pernah diperangi, seperti pada waktu ekspedisi ke Tabuk dan 
pada waktu perang Uhud. “Terjemahan yang benar ialah jihad berarti berjuang 
atau berusaha keras, dan dalam arti ini, perkataan itu tak menunjukkan bahwa 
perjuangan itu harus dilakukan dengan pedang saja atau dengan lisan atau dengan 
cara lain” (Rz). 

Di sini Nabi Suci diperintahkan berjihad melawan kaum kafir dan kaum mu- 
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74. Mereka bersumpah demi Allah, 
bahwa mereka tak berkata apa-apa. 
Dan sesungguhnya mereka telah 
mengucapkan kata-kata kekafiran, dan 
mereka menjadi kafir setelah mereka 
Islam, dan mereka mencita-citakan apa 
yang tak dapat mereka capai. 1074 Dan 
mereka membalas dendam hanya oleh 
karena Allah dan Utusan-Nya telah 
membikin mereka kaya dari karunia- 
Nya. 1075 Maka jika mereka tobat, ini le¬ 
bih baik bagi mereka; dan jika mereka 
berpaling, Allah akan menyiksa mere¬ 
ka dengan siksaan yang pedih di dunia- 
dan Akhirat; dan di bumi, mereka^k 
mempunyai kawan dan penolong. 

75. Dan di antara mereka ada 

berjanji kepada Allah: Jika I; 
rikan karunia-Nya kepada 
ya kami akan memberi seae™^man 
kami menjadi golor^n oi^ng yang 
saleh. ^ ™ 

76. Tetapi se. 
mereka ka 
kikir k 
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berikan kepada 
Nya, mereka menjadi 
dan berpaling, dan 
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dari itu Ia membalas mereka 'u L/jj n 

kemunafikan dalam hati mere- 


nafik. Oleh karena itu, satu-satunya arti yang dapat diterapkan di sini ialah bahwa 
beliau harus meneruskan penyiaran Islam sehebat-hebatnya baik terhadap kaum 
kafir maupun terhadap kaum munafik. 

1074 Mereka mengadakan persekutuan rahasia dengan para musuh Islam, 
dan berusaha keras untuk membunuh Nabi Suci dan menghancurkan Islam. 

1075 Datangnya kaum Muslimin di Madinah membuat kaya penduduk Ma¬ 
dinah. Apakah tak mengherankan bahwa orang-orang yang menjadi untung karena 
datangnya Islam, lalu memusuhi orang yang berbuat baik kepada mereka? 
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ka, sampai hari pertemuan mereka de¬ 
ngan Dia, karena mereka mengingkari 
janji mereka kepada Allah, dan karena 
mereka dusta. 



78. Apakah mereka tak tahu bahwa 
Allah tahu akan pikiran mereka yang 
dirahasiakan dan percakapan (perun¬ 
dingan) rahasia mereka, dan bahwa 
Allah itu Yang Maha-tahu akan barang 
gaib? 

79. Orang-orang yang mencela kaum 
mukmin yang dengan sukarela mem¬ 
beri sedekah, demikian pula terhadaj^ 
orang yang tak dapat menemukan 
sesuatu (untuk disedekahkan) kecualj 
dengan kerja keras — mereka me 
ejek mereka. Allah membalas 
mereka; dan mereka mendap 
an yang pedih. 1076 
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k tereka 
un untuk 
inya engkau 
ntuk mereka tujuh 
( k akan memberi 
reka. Ini disebabkan 
eka mengafiri Allah dan 
Dan Allah tak memberi 
kepada kaum yang durha- 


80. Mohonlah ampu 
atau tak kau mohouka 
mereka. Bahka 
mohonkan a 
puluh kali 

ia< 


o 


t j a 




j' 









3 fC ’ -*.C ’C 

i fC fl 


' ^ r -'l* 1 t ’ , 

3 v 

c 

<7f’ .. o. - ’/sT» ’l l' t> >9 p' 


1076 Tatkala diadakan pengumpulan dana untuk memberangkatkan pa¬ 
sukan ke Tabuk, kaum Muslimin yang kaya memberi sumbangan dalam jumlah 
besar, sedangkan kaum Muslimin yang miskin, juga memberi sumbangan sesuai 
dengan kemampuannya, tetapi semua itu dari hasil kerja keras mereka. Kaum mu¬ 
nafik hanya mencela mereka, dengan menuduh bahwa kaum Muslimin kaya hanya 
memamerkan kekayaannya, sedang yang miskin dicela hanya memberi sumbangan 
tak berarti, mereka dituduh hanya ingin terhitung sebagai penyumbang. Adapun 
uraian tentang pembalasan Allah terhadap mereka, lihatlah tafsir nomor 27. 
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81. Mereka yang ditinggalkan di rumah 
bergembira karena mereka duduk-du¬ 
duk saja sepeninggal Utusan Allah, dan 
mereka enggan berjuang dijalan Allah 
dengan harta mereka dan jiwa mereka, 
dan mereka berkata: Janganlah kamu 
berangkat pada waktu panas. Katakan¬ 
lah: Api Neraka itu lebih panas. Seki¬ 
ranya mereka mengerti. 



82. Maka biarlah mereka tertawa sedi 
kit dan menangis yang banyak — 
balasan terhadap apa yang 





1077 Mulai saat itu, hut^n#MMhani dengan kaum munafik terputus. Di 
sini kata tujuh puluh bukan berartife/hpuluh betul-betul. Adapun arti kata tujuh 
puluh, lihatlah tafsir nom^%46. M^r^etapi nampaknya Nabi Suci mengartikan kata 

Lda Wktu menshalatkan jenazah ‘Abdullah bin Ubayy, 
da waktu ‘Abudullah bin Ubayy mati, Nabi Suci dimo- 
Lalat jenazah. Nabi Suci bangkit, tetapi Sayyidina ‘Umar 
ig jubah beliau dengan mengajukan keberatan karena 
sangat munafik, dan selama hidupnya selalu memperlihatkan 
d Suci menjawab bahwa Allah memberikan dua macam 


tujuh puluh secara hai 
pemimpin kaum 
hon supaya menj 
menahan sai 
‘Abdullah 
sikap 


;liau, sebagaimana diisyaratkan di dalam ayat ini: “Mohonkanlah 
^tuk mereka atau tak kau mohonkan ampun untuk mereka”, dan beliau 
m ampun untuknya lebih dari tujuh puluh kali, asalkan dengan perbu- 
pengampunan dapat diberikan kepada yang meninggal dunia. Lalu beliau 
mensfnflatkannya. Lalu turunlah ayat 84 untuk tidak lagi menshalatkan jenazah 
orang yang sudah diketahui bahwa mereka itu munafik” (B. 23:84). 

Kejadian ini menunjukkan betapa baik dan murah hati Nabi Suci terhadap 
musuh beliau yang paling jahat sekalipun. Selama hidupnya, ‘Abdullah bin Ubayy 
selalu memimpin gerakan kemunafikan melawan Nabi Suci, dengan demikian, dia 
bukan saja musuh beliau yang paling jahat, melainkan pula musuh beliau yang pa¬ 
ling berbahaya, karena dia tahu segala gerak-gerik kaum Muslimin, dan menipu 
mereka pada saat yang gawat. Namun Nabi Suci suka mengampuni semua kesalah¬ 
annya. 
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usahakan. 1078 


83. Maka jika Allah memulangkan 
engkau kepada segolongan dari me¬ 
reka, dan mereka mohon izin kepada 
engkau untuk pergi (perang), katakan¬ 
lah: Kamu tak boleh pergi bersama aku 
lagi untuk selama-lamanya, dan tak 
boleh pula memerangi musuh bersa¬ 
maku lagi. Sesungguhnya kamu, sejak 
pertama kali, lebih suka duduk-duduk 
(di rumah); maka (sekarang) duduklah 
kamu bersama orang yang tinggal di 
belakang. 1079 
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84. Dan janganlah sekali-kali engkau 
menshalati salah seorang di antar 
mereka yang mati, dan jangan (pu 
berdiri di atas kuburnya. SesunaeuTi- 
nya mereka itu mengafiri Al 
Utusan-Nya, dan mereka maf 
mereka durhaka. 1080 




1079 Hendakli 
rikan kepada kaum 
ikut dalam pasuk* 
bahwa salah s< 
oleh para 
Khalifah 


tahwa ini adalah satu-satunya hukuman yang dibe- 
r akni untuk seterusnya mereka tak diperbolehkan lagi 
flimin yang bertempur melawan musuh. Diriwayatkan 
mm munafik, yakni Tsa’labah, yang riwayatnya diuraikan 
r ah ayat 75, zakatnya ditolak oleh Nabi Suci dan oleh tiga 
Ayat 103 juga memberi kesimpulan yang sama; lihatlah tafsir 
nomor^M^jpanya ini sajalah kerugian yang diderita oleh kaum munafik, bila ini 
sudj^DeBW^but kerugian. Mereka tak dianggap lagi sebagai anggota masyarakat 
Islan^®»i sebagai penduduk, mereka tetap mempunyai hak yang sama seperti 
pendudukiainnya. 

1080 Kini Nabi Suci diberitahu, bahwa sekalipun lahiriah mereka mengaku 
Islam, tetapi batin mereka tetap kafir, maka dari itu, shalat jenazah yang hanya 
diperuntukkan bagi kaum Muslimin, tak boleh dilakukan terhadap mereka. Hen¬ 
daklah diingat, bahwa melalui wahyu Ilahi, Nabi Suci diberitahu bahwa mereka 
itu kafir. Selanjutnya, terang pula dari kata-kata ayat ini bahwa orang yang sudah 
ketahuan munafik, tak boleh dibunuh, tetapi dibiarkan hidup sampai mereka mati 
secara wajar. ‘Abdullah bin Ubayy yang mati pada zaman Nabi Suci dan perkara 
Tsa’labah yang mati pada zaman Khalifah ‘Utsman, cukup membuktikan benarnya 
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85. Janganlah engkau kagum pada 
harta mereka dan anak mereka. Se¬ 
sungguhnya Allah hanya menghendaki 
untuk menyiksa mereka dengan itu di 
dunia, dan agar nyawa mereka mela¬ 
yang selagi mereka kafir. 
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86. Tatkala diturunkan sebuah Surat, 

yang bunyinya: Berimanlah kepada ? 

Allah dan berjuanglah bersama Utus- !A?f \ 

an-Nya, maka yang kaya di antara J 
mereka mohon permisi kepada engkau 
dan berkata: Biarlah kami tinggal (di 
belakang) agar kami menyertai oran^ 
yang duduk-duduk (di rumah). 
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87. Mereka lebih suka menyert 
orang-orang yang tinggal di bela 
dan hati mereka dicap, maka d 
mereka tak mengerti. 





88. Akan tetapi Utusan da«|p:ang- 
orang yang beriman b^sanmaia, ber¬ 
juang sekuat tenagAjj^aimiarta me¬ 
reka dan jiwa m^^^Htadalah orang 
yang memm*wa^^nyak kebaikan, 
dan ini adaM^aang yang beruntung. 




larr^^pyiapkan untuk mereka 
mg di dalamnya mengalir su- 
>ai; mereka menetap di sana. 
Lasil yang besar. 







uraian ini, sedangkan bukti lain, tak ada satu Hadits pun yang menerangkan bahwa 
orang munafik harus dijatuhi hukuman mati. 

Yang dimaksud berdiri di sisi kubur ialah kebiasaan Nabi Suci mendoakan 
orang mati sambil berdiri di atas kubur setelah upacara pemakaman. 
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Ruku’ 12 
Kaum munafik 


90. Dan orang yang tak memenuhi ke¬ 
wajiban 1081 di antara penduduk padang 
pasir 1082 datang (kepada engkau) agar 
mereka diberi izin, sedang orang yang 
mendustakan Allah dan Utusan-Nya 
duduk (di rumah). Siksaan yang pedih 
akan menimpa orang yang kafir di an¬ 
tara mereka. 

91. Tak ada kesalahan bagi orang yang 
lemah, dan tak pula bagi orang yang 
sakit, dan tak pula bagi orang yang tal^ 
menemukan apa-apa untuk dibelanja- 


(P ? 1 ^ t 'f H* 1 


©‘$1 


kan, jika mereka jujur terhadap Allah 
dan Utusan-Nya. Tak ada jalan (unt 
menyalahkan) orang-orang yangjD 
buat baik. Dan Allah itu Yan 
pengampun, Yang Maha-peng 


92. Dan tak (ada kesala 
yang tatkala mere 
engkau agar eng 
reka, engkau t^fHita: 
mukan ang 
kamu. 1083 









ba^>rang 
g kepada 
g^figkut me- 
u tak mene- 
tuk mengangkut 
prtlang sambil mata 





k K ata mu’adzdzir adalah isim fa’il (bentuk nominatif) dari kata 
‘ac/zd^T^ni^iya alpa, kekurangan, lalai terhadap urusan, mengemukakan alas- 

108? Al-A’rab adalah nama benda umum untuk menamakan kelompok 
(menurut Az, jamaknya kata A’rubi ) (LL), artinya penduduk padang pasir Arab, 
yang berpindah-pindah ke sana ke mari untuk mencari rumput dan air, baik me¬ 
reka orang Arab asli ataupun bekas budak belian. Berlainan dengan kata Arab 
yang artinya keturunan Bangsa Arab asli (LA). 

1083 Terang sekali bahwa yang mereka inginkan untuk mengikuti pasukan 
ke medan perang, dan yang Nabi Suci tak dapat menemukan untuk mereka, ialah 
binatang pengangkut yang akan mengangkut mereka dan perbekalan maupun per¬ 
lengkapan mereka. 
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Al-Bara’ah 


Juz X 


mereka mencucurkan air mata karena 
dukacita, karena mereka tak menemu¬ 
kan barang untuk dibelanjakan. 

93. Adapun jalan (untuk menyalah¬ 
kan) hanyalah terhadap mereka yang 
mohon izin kepada engkau (tak ikut 
jihad), sedangkan mereka itu kaya. 
Mereka lebih suka orang-orang yang 
tinggal di belakang; dan Allah telah 
mencap hati mereka, maka dari itu 
mereka tak tahu. 


JUZ XI 


94. Mereka meminta maaf kepMa 

>ad 


kamu tatkala kamu kembali kepa 
mereka. Katakan: Janganlah kajaau 
meminta maaf, kami tak percaya 
da kamu; Allah telah membe 
kepada kami tentang per 
Dan kini Allah dan Utusan 
hat perbuatan kamu^iilu kapffT akan 
dikembalikan kepad^Yng ^raha-tahu 
barang gaib danJjJa^P^ng kelihatan, 
dan Ia akan ?fei™^|Ltahukan kepada 
kamu apa ^^AsAamu lakukan. 1084 



:eK2^^ersumpah kepada ka¬ 
li Allah tatkala kamu kembali 
ereka, sehingga kamu akan 
merH^arkan mereka. Maka biarkan¬ 
lah mereka. Sesungguhnya mereka itu 
kotor, dan tempat tinggal mereka ialah 
Neraka — pembalasan terhadap apa 


h 

3 


J jP ^ 

F 





/ A j? -fi 


> 
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5* 

f A iiJ A 





S}? V 
* 



1084 Sudah jelas bahwa ayat-ayat ini diturunkan pada waktu Nabi Suci 
sedang pergi dari Madinah; oleh sebab itu pernyataan yang diuraikan dalam ayat ini 
bersifat ramalan, yang benar-benar terpenuhi setelah beliau kembali ke Madinah. 
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yang mereka usahakan. 1085 


96. Mereka bersumpah kepada kamu 
agar kamu senang kepada mereka. Te¬ 
tapi jika kamu senang kepada mereka, 
sesungguhnya Allah itu tak senang ke¬ 
pada kaum yang durhaka. 
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97. Para penduduk padang pasir ada- 
lah paling kafir dan paling munafik, 
dan paling cenderung untuk tak tahu 
batas-batas yang diturunkan oleh 
Allah kepada Utusan-Nya. Dan Allah 
itu Yang Maha-tahu, Yang Maha-bi- 
jaksana. 



98. Dan di antara penduduk padan 
pasir ada yang menganggap apa ya 
mereka belanjakan itu sebagai (kn 
dan menunggu-nunggu gilira 
buruk bagi kamu. Giliran nasi 
akan menimpa mereka. fifon 
Yang Maha-mendenga^ 1 ansWlaha- 
tahu. 1086 









■ & ? (/y s' jt i . ^ n ^ ^ 
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99. Dan di ai 
pasir ada yi 


^penduduk padang ' ’JA ’C* ol^SlI C** j 
,an kepada Allah " v ' v 07 


diriwayatkan bahwa Nabi Suci, sepulang dari Tabuk, beliau melarang 
kaun^fiKTl^i mengadakan hubungan dengan kaum munafik. Perintah ini dike- 
luarlSIfcltuk menaati wahyu yang beliau terima dalam perjalanan, sebagaimana 
diterangkan dalam ayat 83 dan 84. 

1086 Kaum munafik menyumbangkan sesuatu hanyalah untuk dilihat 
orang, mereka juga membayar zakat, tetapi tujuan mereka hanyalah untuk diperla¬ 
kukan sama seperti kaum Muslimin. 

Dawa’ir jamaknya da’irah, artinya lingkaran. Suatu bencana disebut da’irah 
karena bencana itu mengelilingi orang dari segala jurusan; da’irah berarti pula 
giliran nasib buruk, berasal dari kata dara yang artinya berulang. Da’iratus-sau’ 
artinya bencana yang menimpa dan membinasakan (LL). Pernyataan tersebut 
bersifat ramalan. 
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dan Hari Akhir, dan menganggap apa 
yang mereka belanjakan, demikian 
pula doa Utusan, menyebabkan mere¬ 
ka dekat kepada Allah. Memang benar 
bahwa itu menyebabkan mereka dekat 
(kepada Allah); Allah akan memasuk¬ 
kan mereka ke dalam rahmat-Nya. 
Sesungguhnya Allah itu Yang Maha- 
pengampun, Yang Maha-pengasih. 

Ruku’ 13 
Kaum mun 

100. Adapun orang yang paling depan) 
yang paling pertama di antara (sam¬ 
bat) Muhajir dan (sahabat) Anshar, lo8 j 
dan orang yang mengikuti merek 
lam kebaikan — Allah amat ber 
kepada mereka dan mereka 
kepada-Nya, dan Ia menympjp^M)a- 
gi mereka Taman yang di dfcJnnya 
mengalir sungai-sun«i, ir^eka me¬ 
netap di sana unt»|^|m^lamanya. 
Inilah hasil ya ~ 8 



101. Dan 
ngelili 
padmfgk pa 


gan orang yang me- 
i antara penduduk 
Arab terdapat kaum 



L*, 
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Muhajirin jamak dari kata muhajir makna aslinya mengungsi atau 
ialkan rumah; kata anshar jamak dari kata nashr artinya menolong. Da¬ 
lam sej&rah Islam, yang dimaksud muhajir ialah semua Sahabat Nabi Suci yang 
memeluk Islam, terpaksa mengungsi ke Abbisinia atau ke Madinah; pengungsian ke 
Madinah yang meliputi hampir semua kaum Muslimin penduduk Makkah, terkenal 
dengan nama Hijrah, dan tahun Islam dimulai dari peristiwa Hijrah ini. Adapun 
Anshar ialah kaum Muslimin penduduk Madinah, yang karena memeluk Islam se¬ 
belum Hijrah, mereka memberi perlindungan kepada Sahabat Muhajir yang hijrah 
dari Makkah. Adapun yang dimaksud “orang-orang yang mengikuti mereka dalam 
kebaikan”, ialah kaum Muslimin yang memeluk Islam sesudah zaman Sahabat, dan 
mengikuti perbuatan baik mereka. 
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munafik; demikian pula di antara pen¬ 
duduk Madinah — mereka berkeras- 
kepala dalam kemunafikan. Engkau 
tak tahu mereka; 1089 Kami tahu mere¬ 
ka. Kami akan menyiksa mereka dua 
kali, 109 °lalu mereka akan dikembalikan 
kepada siksaan yang mengerikan. 

102. Dan (ada pula) orang-orang lain 
yang mengakui kesalahan mereka. 1091 
— mereka mencampur perbuatan baik 
dengan perbuatan lain yang buruk. 
Boleh jadi Allah akan kembali (kasih 
sayang) kepada mereka. Sesungguh¬ 
nya Allah itu Yang Maha-pengampun 
Yang Maha-pengasih. 

103. Ambillah sedekah dari harta 
reka — yang dengan itu, engka 
membersihkan mereka dan 
cikan mereka — dan berdoala 
mereka. Sesungguhnya^loa ^igRau 
adalah ketenangan ba^yroreBr. Dan 
Allah itu Yang Maha|mSH%gar, Yang 



J y LJ? "' 
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1089 
oleh Allah, 
fik dan ka 


me 
baya 
keyakinan 


iuran hati tak dapat dilihat orang — ini hanya dapat dilihat 
kUmiya terjadi saat-saat yang memisahkan antara kaum muna- 
MrI 51 %in setelah sekian lama saling bergaul, 
i dunia, kaum munafik mendapat siksaan dua kali. (1) mereka harus 
n dana untuk membela keselamatan umat Islam, dan harus mem- 
semua itu mereka lakukan secara terpaksa dan bertentangan dengan 
ereka; sudah tentu ini merupakan sumber siksaan bagi mereka. (2) 
Mereka menderita siksaan tersebut hanyalah karena mereka ingin dianggap seba¬ 
gai umat Islam, tetapi akhirnya mereka dipisahkan dari masyarakat Islam, dalam 
Hadits diriwayatkan bahwa dalam suatu Khutbah Jum’at, Nabi Suci menyebut satu 
demi satu nama kaum munafik, dan mereka dipersilahkan keluar dan dilihat oleh 
orang banyak. Sudah tentu peristiwa yang memalukan itu merupakan siksaan pula 
bagi mereka. 

1091 Menurut Hadits, jumlah kaum munafik yang mengaku salah, berkisar 
sekitar tiga sampai sepuluh orang saja. Mereka ikhlas mengakui kesalahan mereka. 
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Maha-tahu. 1092 


104. Apakah mereka tak tahu bahwa 
Allah itu Yang menerima tobat ham- 
ba-hamba-Nya dan Yang menerima 
sedekah, dan bahwa Allah itu Yang 
berulang-ulang (kasih sayang-Nya), 
Yang Maha-pengasih. 

105. Dan katakan: Beramallah; Allah 
akan melihat amal kamu, demikian 
pula Utusan-Nya dan kaum mukmin. 
Dan kamu akan dikembalikan kepa¬ 
da Yang Maha-tahu barang gaib dan^ 
barang yang kelihatan, lalu Ia ajpn 
memberitahukan kepada kamu ap 
yang kamu kerjakan. 

106. Adapun lain-lainnya, 
harus menantikan perintah 
kah Ia akan menyiksa meref&^JlKah 
akan kembali (kasih^ayar^^epada 
mereka. Dan AllahJfcuVan^laha-ta- 
hu, Yang Maha 
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1093 


107. Demi 
bangun 
(Isla 


orang yang mem- 
ntuk membencanai 
membantu) kekafiran, 


J | Y 








Oleh karena mereka memperlihatkan keikhlasan dalam mengakui 
ian mereka, mereka pun diperlakukan lemah-lembut. Sedekah mereka tak 
ditolak/Di sini dikatakan, bahwa diterimanya sedekah mereka oleh Nabi Suci, tuju¬ 
annya demi menyucikan mereka dari kejahatan yang pernah dilakukan, sedangkan 
doa Nabi Suci untuk mereka digambarkan sebagai hal yang mendatangkan perasaan 
damai dan ketenangan bagi mereka. 

1093 Pada umumnya para mufassir mengira bahwa ayat ini mengisyarat¬ 
kan tiga orang mukmin yang tak mau mengikuti pasukan yang berangkat ke medan 
tempur, yakni Ka’b bin Malik, Halal bin Umayyah dan Murarah bin Rabi’ (B. 64:81). 
Tetapi sebagian mufassir lain berpendapat bahwa ayat ini mengisyaratkan kaum 
munafik seumumnya. 
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dan mendatangkan perpecahan di 
antara kaum mukmin, dan (dijadikan) 
tempat perlindungan bagi orang yang 
dahulu memerangi Allah dan Utusan- 
Nya. Dan mereka bersumpah dengan 
sungguh-sungguh: Kami tak meng¬ 
hendaki apa-apa selain kebaikan. Dan 
Allah menyaksikan bahwa mereka itu 
sesungguhnya orang yang dusta. 1094 

108. Janganlah engkau sekali-kali ber¬ 
diri di sana. Sesungguhnya Masjid yang 
dibangun berdasarkan taqwa sejak 
hari permulaan, itu lebih berhak jika 
engkau berdiri di sana. Di sana adalalw 
orang-orang yang suka menyucikar^ 
dirinya. Dan Allah mencintai orang- 
orang yang menyucikan dirinya. 1095 
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109. Apakah orang yang me 
bangunannya atas dasar taq 
da Allah dan perkenan-Nya itu ^png 
baik, ataukah orang yjd m mendasi 
bangunannya pada 1^fc»)ing yang 
retak, lalu itu lonJi^^^n^n (mem¬ 
bawa) dia ke dap\i ApftsFeraka? Dan 


T£3f 


1094 y^yjjflarraiufassir lain menerangkan bahwa atas anjuran Abu ‘Amir, 
dua belas <^m]^H%Lafik dari Kabilah Bani Ghanam membangun satu Masjid di 
dekat J^ 4 ^flQuba, dengan tujuan untuk membencanai Masjid Quba tersebut. Abu 
‘Amh^eS^S^ekian lama memerangi Nabi Suci, ia lari ke Syria setelah usai perang 
Hun?M^»fi sana ia menulis surat kepada kawan-kawannya di Madinah bahwa ia 
akan datang bersama tentara yagn kuat untuk menggempur Nabi Suci, dan ia minta 
agar kawan-kawannya membangun satu Masjid untuknya. Tetapi Abu ‘Amir keburu 
mati di Syria; lalu para pendiri Masjid menghendaki agar Nabi Suci mau mengha¬ 
diri dan memberkahi pembangunan itu, tapi beliau dilarang oleh Wahyu Ilahi, dan 
Masjid itu dibongkar (AH). 

1095 Sebagian mufassir berpendapat bahwa yang dimaksud di sini ialah 
Masjid Quba, tetapi kebanyakan mufassir berpendapat bahwa yang dimaksud di 
sini ialah Masjid Nabi Suci di Madinah. Kata-kata ini bersifat umum, dan mencakup 
semua Masjid yang dibangun untuk ibadah kepada Allah. 





588 


Al-Bara’ah 


Juz XI 


Allah tak memberi petunjuk kepada 
kaum yang lalim. 

110. Bangunan yang mereka bangun, 
akan selalu menjadi sumber kegelisah¬ 
an dalam hati mereka, kecuali apabila 
hati mereka diiris-iris. Dan Allah itu 
Yang Maha-tahu, Yang Maha-bijaksa- 

1096 

na. 

Ruku’ 14 
Kaum mu 

111. Sesungguhnya Allah telah mem-^ 
beli dari kaum mukmin, jiwa-r^a 
mereka dan harta mereka — (clt: 
sebagai gantinya) mereka akan meru 
peroleh Taman. Mereka berper^ 
jalan Allah, maka mereka mem 
dan dibunuh. Ini adalah 
mengikat Dia (yang Ia janjiM gfg iifam 
Taurat dan Injil dan^ur’an,^' Dan 


1096 
tulus ikhlas. 

1097 

Qur’an da 
kah-Ny 
raga 
da 
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asa diiris-iris oleh rasa penyesalan, atau tobat yang 

katakan mengikat Allah, seperti yang diterapkan dalam 
k ci yang sudah-sudah, ialah Allah akan menganugerahkan ber- 
m mukmin jika mereka berjuang dijalan-Nya dengan jiwa 
ereka: “Allah telah membeli dari kaum mukmin, jiwa raga mereka 
ereka — (dan sebagai gantinya) mereka akan memperoleh taman.” Ki- 
memberi janji seperti itu: “Jikalau engkau hendak sempurna, pergilah, 
;egala milikmu dan berikanlah itu kepada orang-orang miskin, maka engkau 
akan beroleh harta di Surga” (Matius 19:21). “Lalu Petrus menjawab dan berkata 
kepada Yesus: “Kami ini telah meninggalkan segala sesuatu dan mengikut Engkau, 
jadi apakah yang akan kami peroleh?” Kata Yesus kepada mereka: “Dan setiap orang 
yang karena namaKu meninggalkan Rumahnya, saudaranya laki-laki atau saudar¬ 
anya perempuan, bapa atau ibunya, anak-anak atau ladangnya, akan menerima 
kembali seratus kali lipat dan akan memperoleh hidup yang kekal” (Matius 19:27, 
29). Ajaran Nabi Musa berisi pula janji yang sama. Misalnya, janji Tuhan: “Maka 
dengarlah, hai orang Israil, lakukanlah itu dengan setia, supaya baik keadaanmu, 
dan supaya kamu menjadi sangat banyak, seperti yang dijanjikan Tuhan, Allah 
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siapakah yang lebih menepati janjinya 
daripada Allah? Maka dari itu bergem¬ 
biralah dengan janji kamu yang telah 
kamu janjikan. Dan ini adalah hasil 
yang besar. 

112. Orang yang tobat (kepada Allah), 
yang mengabdi (kepada-Nya), yang 
memuji-muji (Dia), yang puasa, yang 
ruku’, yang sujud, yang menyuruh 
apa yang baik dan melarang apa yang 
buruk, dan yang menjaga batas Allah 
— dan berilah kabar baik kepada kaum 
mukmin. 
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113. Tak layak bagi Nabi dan orang 
yang beriman untuk memohonka 
ampun bagi kaum musyrik, walaup 
mereka kerabat yang dekat, sete 
las bagi mereka bahwa merek 
Api yang menyala. 1098 




M;f 


nenek moyangmu, kepadaj^^A suam negeri yang berlimpah susu dan madunya”, 
ini menjadi syarat ata^^tm^mtu Allah kita, Allah itu Esa! Kasihanilah Tuhan, 
Aliahmu, dengan se|^^ta^timu dan dengan segenap jiwamu dan dengan sege¬ 
nap kekuatanmu ’^O ^ab uBigan 6:3-5). Pernyataan ini sama dengan orang yang 
berjuang di jakt^B^^dengan jiwa-raga dan hartanya. Hendaklah diingat bahwa 
kalimat mew^j^wemng dijalan Allah, maka mereka membunuh dan dibunuh, 
ini bukan wtiairc^ janji Allah, melainkan uraian tentang keadaan para Sahabat, 
yang n^Aj^Ktikan bahwa mereka setia menepati janji mereka. Janji mengorban- 
kanJ^ajB5% an harta, ini dapat dilakukan dengan berbagai cara menurut keada¬ 
an, Sahabat Nabi tetap setia menepati janji, baik selama tiga belas tahun di 

Makkah, maupun selama sepuluh tahun di Madinah. 

1098 Hendaklah diingat bahwa ayat ini bukanlah melarang memohonkan 
ampun bagi kaum kafir seumumnya, melainkan hanya terbatas bagi kaum kafir yang 
jelas-jelas akan dimasukkan ke Neraka. Pada umumnya para mufassir berpendapat 
bahwa yang menetapkan kaum kafir yang jelas akan masuk Neraka ialah (1) orang 
yang ditunjuk oleh Wahyu Allah, (2) orang yang mati dalam kekafiran, (3) orang 
yang menyembah berhala. Pada waktu Nabi Suci dimohon supaya mendoakan 
orang-orang yang memerangi beliau agar mereka dihancurkan, beliau berdoa: “Ya 
Allah, ampunilah mereka, karena mereka tak tahu”. Selama orang itu masih hidup, 
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114. Adapun permohonan ampun Ib¬ 
rahim bagi orangtuanya itu tiada lain 
hanya karena janji yang ia janjikan 
kepadanya; tetapi setelah jelas bagi dia 
bahwa ia musuh Allah, dia membebas¬ 
kan diri daripadanya. Sesungguhnya 
Ibrahim itu halus perasaannya, pe¬ 
nyantun. 

115. Dan bukanlah (sifat) Allah untuk 
menyesatkan suatu kaum, setelah Ia 
memberi petunjuk kepada mereka; 
sampai-sampai Ia menjelaskan kepa¬ 
da mereka tentang apa yang mereka^ 
harus menjaga diri. Sesungguh^pa 
Allah itu Yang Maha-tahu akan segal 
sesuatu. 10 " 


116. Sesungguhnya Allah 
mempunyai kerajaan langit 
Ia memberi hidup dan 
kan mati. Dan selain^llah 
mempunyai pelini 
penolong. 








lu tak 
:ak pula 



117. Sesunj|uVLya ^Uah telah kem- j 

walaupujj^M^VtoWalam kekafirannya, orang tak dilarang memohonkan ampunan 
atau p«InjuH^giny a. Tetapi setelah ia mati, Allah-lah yang akan memperlakukan 
diajAsu\ut kehendak-Nya, dan Dia adalah Yang Maha-pengasih. Menurut sebuah 

jlah semuanya memberi syafa’at, Allah Yang Maha-pengasih mengambil 
jam penghuni Neraka, lalu dilemparkan ke dalam sungai kehidupan, dan 
mereka adalah orang yang tak pernah berbuat kebaikan di dunia (B. 98:24); dan 
hendaklah diingat bahwa genggaman Allah itu seluas langit dan bumi (39:67). Akan 
tetapi menurut ayat ini, shalat jenazah, yaitu shalat untuk memohonkan ampun, 
hanya diperuntukkan bagi kaum Muslimin saja, bukan untuk orang yang mati da¬ 
lam kekafiran. 

1099 Ayat ini menerangkan sejelas-jelasnya bahwa Allah tak pernah me¬ 
nyesatkan orang; dan bagaimana mungkin Dia menyesatkan orang, padahal Dia 
sendiri Yang memberi petunjuk dan juga menjelaskan kepada mereka kejahatan- 
kejahatan yang harus mereka jauhi; demikianlah firman Qur’an. 
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bali kasih sayang kepada Nabi dan pa¬ 
ra (sahabat) Muhajir dan Anshar yang 
mengikuti dia pada saat yang penuh 
kesukaran, setelah hati segolongan 
mereka hampir-hampir menyimpang; 
lalu Ia kembali kasih sayang kepada 
mereka. Sesungguhnya Dia itu Yang 
Maha-belas kasih, Yang Maha-penga- 
sih kepada mereka; 


d v 1, ^ 
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118. Dan (Dia kembali kasih sayang 
kepada) tiga orang yang ditinggalkan; 
sampai tatkala bumi yang luas itu tera¬ 
sa sempit bagi mereka, dan jiwa mere¬ 
ka juga terasa sempit bagi mereka; da 
mereka mengira bahwa ada tempa 
berlindung dari Allah selain hanya ke- 
pada-Nya, lalu Ia kembali kasih saya 
kepada mereka agar mereka bei^p 
(kepada-Nya). Sesungguhnya 
Yang berulang-ulang (kasih 
Nya), Yang Maha-pengasi 
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1100 Taubah berarti ia kembali kasih sayang kepada hamba- 

Nya, dan mengubah^H^Mmereka pada tingkat yang lebih tinggi dari yang sudah 
lalu. Sebenarnya, ]fcui%ngan Ityat ini dengan ayat sebelum dan sesudahnya, menun¬ 
jukkan dengamj^Jfcaa arti taubah itu, karena taubah Allah itu bertalian dengan 
Nabi Suci daj^M^kuRbat beliau yang dengan tulus ikhlas mengikuti beliau pada 
waktu penA keS^ran. Jadi, taubah Allah di sini bertalian dengan orang-orang 
yang t^J^tajltuh walaupun keadaan sulit, dan bukan bertalian dengan orang yang 
tak njtuEPS^un mengenai orang yang tak patuh, ini dibahas dalam ayat berikut- 
nya^Man pasukan ke Tabuk dikenal dengan nama Ghazwanil-‘usrah, artinya 
Gerakan pasukan yang penuh kesukaran, karena waktu itu sedang musim panas 
yang luar biasa, juga ke Tabuk itu harus menempuh perjalanan yang sangat jauh, 
ditambah lagi kurangnya perlengkapan perang. Selama jangka waktu kurang lebih 
dua puluh satu tahun sejak terutusnya Nabi Suci, gerakan pasukan ke Tabuk me¬ 
rupakan situasi yang paling berat bagi kaum Muslimin. Adapun segolongan orang 
yang hatinya hampir-hampir menyimpang, ini diuraikan dalam ayat berikutnya. 

1101 Tiga orang ini ialah dari golongan Sahabat Anshar yang nama-nama¬ 
nya diterangkan di dalam tafsir nomor 1093. Yang ditinggalkan artinya ditinggal¬ 
kan pada waktu pasukan berangkat atau ditinggalkan sehubungan dengan perin- 
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Al-Bara’ah 


Juz XI 


Ruku’ 15 

Apa yang harus dilakukan oleh kaum mukmin 


119. Wahai orang yang beriman, ber- 
taqwalah kepada Allah dan sertailah 
orang-orang yang tulus. 
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120. Tak layak bagi penduduk Madi¬ 
nah dan sekitarnya di antara pendu¬ 
duk padang pasir Arab untuk tinggal di 
belakang Utusan Allah, dan tak (layak 
pula apabila) mereka menyayangi jiwa 
mereka melebihi jiwanya (Utusan). 1102 
Ini disebabkan karena tiada dahag^ 
menimpa mereka, dan tiada letih, ^n 
tiada lapar di jalan Allah, dan tiMa o 
pula mereka menginjak jalan yan^^y^J 
membangkitkan amarah kaum 
dan tiada pula mereka melukawt 
suh, melainkan ini (semua) 
untuk mereka sebagai am a^^ meh . 

Sesungguhnya Allah ku tak Wenyia- 
nyiakan ganjaran qjjn\ ya^ berbuat 
baik; 1103 

121. Dan membelanja- 

tah Allafo^^&erflfPmereka, karena mereka orang yang diuraikan dalam ayat 106: 
“AdapiAlanH%mya mereka harus menantikan perintah Allah, apakah Ia akan 
me|A^^nereka ataukah kembali (kasih sayang) kepada mereka”. Penjelasan ini 
Le^ffl^leh Ka’ab bin Malik sendiri, salah satu dari tiga orang tersebut (AH). 
;an mereka dengan kaum Muslimin terputus selama lima puluh hari. Ka’ab 
bin MaTik adalah orang penting; pada waktu ia menerima surat dari Raja Ghassan, 
yang menawarkan kedudukan penting kepadanya, asalkan dia mau meninggalkan 
Nabi Suci, dia membakar surat itu sambil menunjukkan sikap seakan-akan ia dihina 
karena adanya tawaran ini, dan ia tak mengirim jawaban (Ibnu Hisyam). 

1102 Artinya ialah agar mereka jangan hanya ingin enak sendiri, senang sen¬ 
diri dan selamat sendiri saja dengan mengabaikan Nabi Suci; dengan kata lain, mere¬ 
ka harus tetap menyertai Nabi Suci, baik dalam kesulitan maupun kesengsaraan. 

1103 Nala minhu artinya melukai dia ; nala min ‘aduwwihi artinya menca¬ 
pai tujuan yang ia inginkan dari musuh (LL). 
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kan sesuatu, baik kecil maupun besar, 
dan tiada pula mereka melintasi suatu 
lembah, melainkan ini (semua) ditulis 
untuk mereka, agar Allah mengganjar 
mereka sebaik-baik barang yang mere¬ 
ka lakukan. 

122. Dan janganlah kaum mukmin 
pergi semuanya (ke medan pertempur¬ 
an). Mengapa tidak pula berangkat sa¬ 
tu rombongan dari tiap-tiap golongan 
di antara mereka, agar mereka dapat 
mengusahakan diri untuk memper¬ 
oleh pengetahuan agama, 1104 dan agar 
mereka dapat memberi ingat kepad^| 
kaum mereka setelah mereka kembali 
kepada mereka, agar mereka berhati- 
hati. 
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kan oleh Nabi Suci 


imampera- 


123. Wahai orang yang 
ngilah orang-orang l^A^angHBerde- 
katan dengan kamdfc^ES#arlah me¬ 
reka menemufcjA aoMpa keteguhan 
pada kamu. 110 ^fcAketahuilah bahwa 
Allah itu m^Lg^rorang yang mene¬ 
tapi kewfflban: 





^ketengahkannya masalah studi tentang agama di sini menunjukkan 
adaiT^Mkgarahan yang dituju oleh Qur’an Suci. Di tengah-tengah uraian tentang 
undang-unaang perang, tiba-tiba Qur’an mengetengahkan masalah pembentukan 
barisan muballigh, ini menunjukkan bahwa pembentukan muballigh adalah ke¬ 
pentingan Islam yang amat besar. Hanya dengan jalan tabligh sajalah Kebenaran 
dapat tersiar. Maka dari itu, sekalipun umat Islam sedang berjuang mati-matian 
mengatasi kekuatan musuh yang jauh lebih kuat, namun pekerjaan tabligh tak bo¬ 
leh diabaikan. 

1105 Ini disebabkan mereka menindas kaum Muslimin. Adapun tujuannya 
ialah untuk menghentikan penindasan. 

1106 Sehingga kamu tak mudah menyerah kepada mereka. 
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124. Dan apabila diturunkan suatu 
Surat, sebagian mereka ada yang 
berkata: Siapakah di antara kamu 
yang dengan ini bertambah imannya? 
Adapun orang yang beriman, ini akan 
menambah iman mereka dan mereka 
bergembira. 

125. Adapun orang yang dalam hatinya 
terdapat penyakit, ini akan menambah 
kotor (hati) mereka yang kotor, dan 
mereka mati selagi mereka kafir. 1107 










126. Apakah mereka tak tahu bah-^ 
wa mereka diuji sekali atau dua toli 
pada tiap tahun, namun mereka 
mau bertobat, dan tak pula merek 
ingat. 1108 
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127. Dan apabila diturunkam 
rat, satu sama lain saling 

apakah salah seorang jneliha%^arnu? 
Lalu mereka pergi. Al ah t |\h mem¬ 
belokkan hati me^^larena mereka 
adalah kaum y£ii^|u irT£ngerti. 

128. Sesuuifl|yjaya telah datang kepa¬ 
da kamuA^S^pJtusan dari kalangan 
kamuAna^^edih terasa olehnya ka- 
mwu dalam kesengsaraan, sangat 

hadap kamu, belas kasih 
terficCGap kaum mukmin. llo8a 
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1107 Dengan turunnya Surat baru, kekotoran hati mereka semakin ber¬ 
tambah, karena dengan wahyu, keras kepala mereka semakin bertambah, dan hati 
mereka semakin keras untuk menentang Kebenaran. 

1108 Ujian ini berupa gerakan pasukan yang sewaktu-waktu dikerahkan 
oleh kaum Muslimin, yang ini menyebabkan terjadinya pemisahan antara kaum 
munafik dan kaum mukmin sejati. 

no8a Lih halaman berikutnya 
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129. Tetapi jika mereka berpaling, 
maka katakanlah: Allah sudah cukup 
bagiku — tak ada Tuhan selain Dia. 
Aku bertawakal kepada-Nya, dan Dia 
itu Tuhan Yang Memiliki Singgasana 
yang agung. 





no8a Inilah gambaran yang sebenarnya tentang kecemasan hati yang 
bukan saja terhadap pengikut beliau, dan bukan pula terhadap suatu kabilah atau 
suatu bangsa, melainkan terhadap seluruh umat manusia. Beliau cemas akan pen¬ 
deritaan tiap-tiap orang, dan beliau mendambakan kesejahteraan seluruh umat 
manusia. Yang dimaksud seluruh umat manusia di sini, ini disebutkan dalam kata 
penutup ayat ini. Memang ada uraian khusus yang ditujukan kepada para pengikut 
beliau, yaitu terhadap mereka ditambahkan kata-kata belas kasih terhadap kaum 
Muslimin. [] 
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SURAT 10 
YUNUS 

(Diturunkan di Makkah, 11 ruku’, 109 

Apa yang diterangkan dalam Surat yang dinamakan Yun 
umat Nabi Yunus yang mengambil manfaat ajaran beliau. M 
diuraikan lebih rinci sejarah Nabi Nuh dan NabkMusa, tet 
nama Yunus untuk menamakan Surat ini, agak 
halnya umat Nabi Yunus yang mengambil 
pula Bangsa Arab, mereka akhirnya berinti Kep 

Ciri khas Surat ini ialah, selain m 
kan tekanan pada perlakuan kasih sayang Al 
dengan uraian tentang kebenaran Wafna«IIaf? 
pokok persoalan yang dibahas dalam 
dengan uraian tentang tuntutan k 
mereka diberitahu bahwa keput 
alasan penangguhan ini diuraik 
perlakuan Tuhan terhadau manus 
tak akan tergesa-gesa me^ttuh 
bukti kasih sayang TudftaArda 




l^fn Surat ini 
an dipilihnya 
andung nTSfsud agar, seperti 
i aj^^n beliau, demikian 
ci. 

b^Kran Wahyu, ia meletak- 
manusia. Surat ini diawali 
Qur’an, dan ini merupakan 
ermulaan. Ruku’ kedua diakhiri 
k mendatangkan tanda bukti, dan 
itangguhkan untuk sementara waktu; 
ruku’ ketiga, yang menerangkan bahwa 
alah kasih sayang, oleh karena itu Tuhan 
hukuman. Ruku’ keempat menerangkan bahwa 
t pada alam semesta; Dia mengaruniakan anu¬ 


gerah yang tak sem^asTfH^iampu memberikan itu; dan ciri khas anugerah Ilahi 
itu tak ada bandjftgH^^ baik anugerah yang berupa kebendaan maupun berupa 
wahyu, dan taJls^rang pun dapat membuat yang serupa dengan itu. Ruku’ kelima 
menerangtem^fcm orang-orang jahat akhirnya akan menerima hukuman. Ruku’ 
keenamjfiBfc^inrengundangkan tentang melimpah-limpahnya sifat kasih sayang 
Tuhan^uku^Miujuh menerangkan perbedaan yang mencolok antara kaum muk- 
miig^^^aum kafir. Ruku’ kedelapan dan kesembilan menguraikan secara singkat 

>i Nuh dan Nabi Musa. Ruku’ kesepuluh menerangkan dengan sedikit 
men|^^gung sejarah Nabi Yunus, bahwa mereka yang tak mengabaikan peringat¬ 
an, akan memperoleh keuntungan. Ruku’ terakhir menerangkan bahwa semua ke¬ 
baikan itu dikuasai Tuhan. Oleh sebab itu, manusia harus kembali kepada-Nya. 

Surat ini adalah permulaan kelompok alif lam ra, dan termasuk golongan Wah¬ 
yu yang diturunkan pada zaman Makkah terakhir. Lihatlah tafsir nomor 1109.[] 
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Ruku’ l 

Kebenaran Wahyu Ilahi 

Dengan nama Allah, Yang Maha-pe- Oj 
murah, Yang Maha-pengasih. 


1. Aku, Allah, Yang Maha-melihat. 1109 
Ini adalah ayat-ayat Kitab yang penuh 
Hikmah. 1110 

2. Apakah mengherankan bagi manu¬ 
sia bahwa Kami mewahyukan kepada 
seorang pria dari golongan mereka: 
Berilah peringatan kepada manusia, 
dan berilah kabar baik kepada orang- 
orang yang beriman, bahwa merek- 
akan memperoleh kemajuan dalarn 
keluhuran 1110a di sisi Tuhan merel 
Orang-orang kafir berkata: Sesui 














\*y^\ 


135 53* 


1109 Alif, lam, ra, adalah tigttiiirWMng ditempatkan sebagai Kepala Surat 
ini dan empat Surat lainnya, yakni Surak/n, ke-12, ke-14, dan ke-15, sedang Surat 
ke-13 diawali dengan alif, la^L mirr^cLtluYuf ini adalah huruf singkatan seperti 
alif, lam, mim, (lihat tafshj^^mbr l^rTerkecuali huruf ra yang ini adalah singkat¬ 
an dari ra’i, artinya YamTlwNmnelihat. atau singkatan dari kata ara artinya Aku 
melihat. 

Mulai Surayte\o sanfjlai ke-16, adalah kelompok tujuh Surat yang -kecuali 
Surat ke-16,- semjfc^liawali alif, lam, ra. Maka dari itu, kelompok ini disebut ke¬ 
lompok a/tfJ^^^LS^iua Surat ini diturunkan pada zaman Makkah akhir, yakni 
empat tah^AtercM% dari zaman Nabi Suci di Makkah, dan membahas kebenaran 

|an dengan sedikit banyak menguraikan sejarah para Nabi yang sudah 
h di antaranya dijadikan nama Surat. 

Kitab atau Qur’an disebut hakim artinya penuh kebijaksanaan, karena 
ir’an memiliki kebijaksanan, yaitu sifat yang membedakan antara hak 
dan batil, dan antara benar dan salah, kedua, karena Qur’an itu muhkam, artinya 
bersih dari segala macam pertentangan atau cacat atau karena Qur’an itu memi¬ 
liki dua sifat ini (R). 

moa Qadam artinya kaki, dan berarti pula mendahului orang lain, baik 
mengenai waktu ataupun derajat, sidq artinya benar dalam ucapan dan perbuat¬ 
an, dan setiap perbuatan mulia disebut sidq (R). Menurut R pula, qaddamu sidqin 
berarti maju ke depan atau kemajuan dalam keluhuran. Qadamu sidqin dapat 
diterjemahkan pula dengan arti kedudukan yang teguh. 



pertama, 
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Juz XI 


guhnya (orang) ini adalah tukang sihir 
yang nyata. 


4 <» 



3. Sesungguhnya Tuhan kamu ialah 
Allah, Yang menciptakan langit dan 
bumi dalam enam masa, lalu Ia berse¬ 
mayam di atas Singgasana, mengatur 
perkara. 1110b Tak ada pemberi syafa’at 
kecuali setelah mendapat izin-Nya. 
Inilah Allah, Tuhan kamu, maka meng¬ 
abdilah kepada-Nya. Apakah kamu tak 
ingat? 


4. Kepada-Nya tempat kamu kembalj^ 
semua. Inilah janji Allah yang be||r 
Sesungguhnya Dia itu Yang membua 
ciptaan pertama, lalu Ia mengu 
itu, agar Ia mengganjar orang- 



1 17 MT 


adil. Adapun orang-orang ld 
ka mendapat minuman air 
dan siksaan yang pedjjfkar^pi^ereka 




5. Dia ialah 
bersinar 
bulan b^Bca 
darja 


buat matahari 
ap, aan (membuat) 
1111 dan menentukan 
a, agar kamu tahu akan 




Penjelasan tentang enam masa, lihatlah tafsir nomor 894a; penjelasan 
‘arsy lihatlah tafsir nomor 895. Kalimat mengatur perkara, mengisyaratkan 
adanyaevolusi rohani manusia, sebagaimana dijelaskan di tempat lain: “Dia meng¬ 
atur perkara dari langit ke bumi” (32:5). Lihatlah tafsir nomor 1959 yang menerang¬ 
kan bahwa yang dimaksud Al-‘Amr ialah perkara Islam, yang sekarang ditegakkan 
di bumi sesuai dengan rencana Ilahi. Adapun penjelasan tentang syafa’at lihatlah 
tafsir nomor 79. 

1111 Dla’u atau dliya’ artinya cahaya yang terjadi dengan sendirinya. Ada¬ 
pun nur ialah cahaya yang terjadi melalui barang yang lain (LL). Bulan disebut 
nur karena cahaya berasal dari pinjaman; berlainan sekali dengan matahari yang 
cahayanya disebut dliya’. 
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bilangan tahun dan perhitungan. Allah 
tak menciptakan itu kecuali dengan 
benar. Ia menjelaskan ayat-ayat kepa¬ 
da kaum yang tahu. 1112 



6. Sesungguhnya dalam silih bergan¬ 
tinya malam dan siang, dan apa yang 
Allah ciptakan di langit dan di bumi, ^ 
adalah tanda bukti bagi kaum yang 
bertaqwa. 




1 ✓ 
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7. Sesungguhnya orang-orang yang \ /T, 

tak mengharap bertemu dengan Kami, 
dan mereka puas dengan kehidupan 
dunia dan merasa tenteram dengar^ 
itu, dan orang yang lalai terhadap ayat- 
ayat Kami, 





r i * % < 


8. Mereka itu, tempat tinggalny 
Neraka, karena apa yang mer 
hakan. 






9. Sesungguhnya or; 
beriman dan beri 
mereka akan mi 
ngan iman 
mengalir 
kenikm 


anP yang 
Tuhan 
mereka de- 
sungai-sungai 
ereka di Taman 
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10. ^DdHl^eka di sana ialah: Maha¬ 
suci ra^au ya Allah! Dan penghor¬ 
matan mereka di sana ialah: Damai! 






Y ? j> ^ ^ 
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1112 Seluruh makhluk Tuhan, sekalipun beraneka ragam, semua tunduk 
kepada satu undang-undang, dan ini menjadi bukti akan keesaan Khalik. Sebagai¬ 
mana alam yang nampak ini tunduk kepada satu undang-undang, demikian pula 
terdapat undang-undang yang bekerja di alam rohani. 

1113 Cahaya iman, yang di dunia ini menjadi pedoman petunjuk bagi perbu¬ 
atan manusia, ini akan terbentuk lebih terang lagi di Akhirat. Bandingkanlah dengan 
57:12, yang cahaya iman itu disebut cahaya yang gemerlapan di depan mereka. 
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Dan seruan mereka yang paling akhir 
ialah: Segala puji kepunyaan Allah, 
Tuhan sarwa sekalian alam. 1114 



Ruku’ 2 

Siksaan bagi orang yang mendustakan 


11. Dan jika Allah mempercepat (aki¬ 
bat) buruk bagi manusia, sebagaimana 
mereka ingin cepat-cepat memperoleh 
kebaikan, niscaya hukuman mereka 
diputuskan terhadap mereka. Tetapi 
Kami membiarkan orang-orang yang 
tak mengharap bertemu dengan Kam^ 
dalam pendurhakaan mereka, meir0t- 
bi-buta kebingungan. 1115 








12. Dan apabila manusia ditim 
sengsaraan, ia berdoa kep 
sambil berbaring, atau sa 
atau sambil berdiri. Tetapi jiK»|jseng 
saraan telah Kami sin t kirka^aari dia, 
ia berlalu seakan-^gAa tak pernah 
berdoa kepada JfcgAaHi kesengsara- 


nr» 
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an yang tel 
anlah dita 


yang 

laku 


emupanya. Demiki¬ 
an indah bagi orang 
as apa yang mereka 


.m 
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|mi 4 Inilah Surga orang Islam. Gambaran Surga ini cukup membuktikan 
kelirunya ucapan orang, bahwa Surga orang Islam yang digambarkan dalam wahyu 
Makkiyah itu bercorak pemuasan hawa nafsu. 

1115 Ajal (yang di sini diterjemahkan hukuman ) artinya batas waktu suatu 
bangsa, yang kepadanya mereka diberi penangguhan; akan tetapi ajal berarti pula 
mati, karena mati berarti berakhirnya batas waktu hidup manusia (R). Manusia 
menginginkan dan berdoa agar mereka cepat-cepat memperoleh kebaikan; dan me¬ 
reka tergesa-gesa, tetapi perlakuan Allah yang penuh kasih sayang terhadap manu¬ 
sia, tak tergesa-gesa menghukum kejahatan mereka, sehingga mereka mempunyai 
kesempatan bertobat dan melepaskan diri dari hukuman. 
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13. Dan sesungguhnya telah Kami bi¬ 
nasakan generasi sebelum kamu selagi 
mereka lalim, dan Utusan mereka te¬ 
lah datang kepada mereka dengan tan¬ 
da bukti yang terang, namun mereka 
tak mau beriman. Demikianlah Kami 
membalas kaum yang berdosa. 

14. Lalu Kami membuat kamu sebagai 
penguasa di bumi sesudah mereka, 
agar kami melihat bagaimana kamu 
berbuat. 

15. Dan jika dibacakan kepada mereka 
ayat-ayat Kami yang terang, orang- 
orang yang tak mengharap bertemu 
dengan Kami berkata: Berilah Qur’a 
yang lain selain ini, atau gantil 
ini. 1116 Katakanlah: Tak layak 
untuk mengganti ini menurut 
anku. Aku hanya mengikuti a 
diwahyukan kepadaku. S^ungairmya 
jika aku durhaka kepad^[\haimi, aku 
takut akan siksaanj^p^^ yang me¬ 
ngerikan. 1117 
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16. Katakanlmvj^ Allah menghen¬ 
daki, aki*fe^H|jibacakan itu kepada 
kamu^M^a tak memberitahukan itu 

Sesungguhnya aku hi- 
dupcM%gah-tengah kamu bertahun- 
tahun sebelumnya. Apakah kamu tak 




1116 Mereka menginginkan wahyu yang tak mengecam kelakuan jahat 
mereka dan penyembahan berhala, dan tak mengandung ancaman akan turunnya 
siksaan. 

1117 Kalimat ini menunjukkan betapa setianya Nabi Suci kepada wahyu yang 
diturunkan kepada beliau, dengan mengamalkan setiap petunjuk yang termuat di 
dalamnya. 
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mengerti? 


1118 


17. Lalu siapakah yang lebih lalim 
daripada orang yang membuat-bu¬ 
at kebohongan terhadap Allah atau 
mendustakan ayat-ayat-Nya? Sesung¬ 
guhnya orang-orang yang berdosa tak 
akan beruntung 




< * 
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18. Dan mereka mengabdi kepada 

selain Allah yang tak membahayakan i ^ 

mereka dan tak menguntungkan me- ^ ^ ^ 
reka, dan mereka berkata: Ini adalah 
perantara kami di sisi Allah. KatakanA * 

Maukah kamu memberitahukan ht- ^ 
pada Allah apa yang ia tak tahu di Ta 
ngit dan di bumi? Maha-suci Dia, 

Maha-luhur Dia dari apa yang 
sekutukan (dengan Dia). 

19. Dan tiada manusia ke&i^nBIhat 
satu, lalu mereka bejjtfelisil^mtn se¬ 
kiranya tak ada fhjiy\ TilRn dikau 
yang telah mem^mWI|^iscaya perka¬ 
ra telah dipuraH^Jh antara mereka 
tentang apa^a™ mereka perselisihkan 



V ^ t b i 1 "? 



usan dan ketulusan Nabi Suci sebelum beliau menerima Wahyu 
KeijA^A diakui oleh semua pihak, dan sifat-sifat inilah yang menyebabkan beliau 
lui^^^anya, sehingga di negerinya, beliau terkenal sebagai Al-Amin artinya 
ang tulus atau orang yang dapat dipercaya. Persoalannya ialah, jika 
mereldTtelah mengakui bahwa selama hidup beliau tak pernah berkata dusta, se¬ 
kalipun untuk kepentingan pribadi, tetapi mengapa kini, setelah beliau mencapai 
usia lanjut dan lemah nafsunya, tiba-tiba berkata dusta, padahal itu bisa merugikan 
beliau sendiri. Dengan berkata dusta, beliau tak mendapat untung, tetapi menderita 
rugi karena beliau selalu mengalami penganiayaan yang disebabkan dakwah beliau. 
Selain itu, orang yang seperti beliau yang selamanya tak menaruh perhatian akan 
cara-cara hidup mereka dan cara-cara ibadah mereka, dan beliau hidup terasing da¬ 
ri mereka, tak mungkin digambarkan secara tiba-tiba mengubah cara hidup beliau 
atas kemauan sendiri. 
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di dalamnya. 


1120 


20. Dan mereka berkata: Mengapa 
tak diturunkan kepadanya tanda bukti 
dari Tuhannya? Katakanlah: Perkara 
gaib itu kepunyaan Allah semata-ma¬ 
ta, maka nantikanlah; sesungguhnya 
aku pun golongan orang yang menanti 
bersama kamu. 1121 


? "A**-"* 

(j*-* 


Ruku’ 3 
Perlakuan kasih sa 


21. Dan jika Kami membuat manusia m 
merasakan kasih sayang setelah mere^ 
ka ditimpa kesengsaraan, 1122 tiba-tiba 
mereka membuat rencana melawa 
ayat-ayat Kami. Katakanlah: Ali 
lebih cepat dalam membuat re 
Sesungguhnya para Utusan K 
nulis yang kamu rencanakan. 
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22. Dia ialah Yang mejMa\nkal®kamu 
di daratan dan di laj^aS^mpai tatka¬ 
la kamu berada (MSfc^pal dan me¬ 
reka berlayar dfln^n itimengan angin 









Si 


1120 J^^Sjiyc^Lg telah mendahului disebutkan di beberapa tempat dalam 
Qur’an Su^L “D?H^iereka berkata: Kapankah terlaksananya janji ini, jika kamu 
orang ^A^jCatakan: Boleh jadi sebagian dari apa yang kamu gesa-gesakan sudah 
dek^^ejBS^amu” (27:71-72). Selanjutnya: Katakanlah: Kamu mempunyai hari 
yari^^SK» ditetapkan, yang kamu tak dapat menunda sesaat pun, dan tak pula 
dapat mempercepatnya” (34:30). Lihatlah tafsir nomor 2037. 

1121 Menilik hubungan ayat ini dengan ayat di muka dan di belakangnya, 
terang sekali bahwa yang mereka tuntut ialah siksaan yang diancamkan kepada me¬ 
reka, karena mereka tak mau mengakui tanda bukti yang lain. Mereka diberitahu 
supaya menantikan tanda bukti yang pasti akan datang. 

1122 Sebagian mufassir berpendapat bahwa yang dimaksud di sini ialah ba¬ 
haya kelaparan yang terjadi di Makkah selama tujuh tahun (Rz). Lihat tafsir nomor 
2269. Tetapi uraian di sini dapat pula bersifat umum, yaitu sembarang kemalangan 
yang menimpa manusia, yang contohnya diterangkan dalam ayat berikutnya. 
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yang baik, dan mereka bersukacita 
karena itu, (tiba-tiba) datanglah angin 
topan, dan gelombang besar meng¬ 
hantam mereka dari segala jurusan, 
dan mereka mengira bahwa mereka 
dilingkupi olehnya. Lalu mereka ber¬ 
doa kepada Allah dengan tulus ikhlas 
mengabdi kepada-Nya: Jika Engkau 
menyelamatkan kami dari (bencana) 
ini, niscaya kami menjadi orang-orang 
yang bersyukur. 

23. Tetapi setelah Ia menyelamatkan 
mereka, tiba-tiba mereka mendurhak^ 
di bumi tanpa kebenaran. Wahai n^- 
nusia, pendurhakaan kamu hanygffiu: 
merugikan kamu sendiri — kesenanj 
an hidup di dunia hanya seme^ 
waktu. Lalu kepada Kami tempat 
kembali, lalu akan Kami b< 
kepada kamu apa yang kami 

24. Perumpamaan l^lidu^n dunia 

hanyalah bagaikarf^^»mg Kami tu¬ 
runkan dari aSigan itu tum¬ 

buhlah deng^n\ubuirsegala) tanaman 
di bumi,^M||ai antaranya dimakan 
oleh aan ternak; sampai 

tatkaJn\umHhemakai pakaian emas- 

anenghias dirinya, dan para 
aduknya mengira bahwa mereka 
menguasai itu, (tiba-tiba) datanglah 
perintah Kami pada waktu malam atau 
siang, maka Kami jadikan itu seperti 
ladang yang telah dipungut hasilnya, 
seakan-akan itu kemarin tak tumbuh. 
Demikianlah Kami menjelaskan ayat- 
ayat kepada kaum yang berpikir. 
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25. Dan Allah menyeru (manusia) ke- j 

pada tempat tinggal yang damai, dan 
memimpin siapa saja yang Ia kehen¬ 
daki pada jalan yang benar. 1123 



26. Orang-orang yang berbuat baik, 
mereka akan mendapat ganjaran yang 
baik, dan melebihi (itu). Hitam dan 
noda tak akan menutupi wajah mere¬ 
ka. Mereka adalah penghuni Taman; 
mereka menetap di sana. 1124 

27. Adapun orang-orang yang meng¬ 

usahakan kejahatan, hukuman suatu £ 
kejahatan adalah setimpal dengan (ke^ ^ 
jahatan) itu, dan kehinaan akan meli- 7 
puti mereka — mereka tak mempunyai 
seorang pun yang akan melindungi 
mereka dari Allah — seaka 
wajah mereka ditutup dengan 
an-potongan gelap gulitanya 
Mereka adalah penghunj^Vpi; mereKa 
menetap di sana. ^ ™ 


y j j 
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1123 Inila]frTri%isanl>Thga orang Islam yang disebut Darus-salam makna¬ 
nya Tempat damai. Kata salam dalam darussalam ini akar katanya 

sama dengaja^bta\sZcm. Bahkan sebenarnya, Islam membuat dunia ini bagaikan 
darus-sa ZdA bagW%islim sejati, ia damai dengan Allah dan damai dengan sesama 
manusj*j|Asebenarnya, damai di Akhirat adalah kelanjutan belaka dari jiwa yang 
dam^diTrM^ini yang dialami oleh kaum Muslimin. 

Dalam Qur’an diterangkan bahwa perbuatan baik itu diganjar beberapa 
kali lipat leBih besar daripada pembalasan yang semestinya, sedang perbuatan jahat 
akan dihukum dengan hukuman setimpal atau bahkan diampuni. Dalam 42:25-26, 
Qur’an berfirman: “Dan Dia ialah Yang menerima tobat hamba-hamba-Nya dan 
mengampuni perbuatan jahat, dan Dia tahu apa yang kamu kerjakan. Dan Dia me¬ 
ngabulkan (doa) orang yang beriman dan berbuat baik, dan menambahkan anuge- 
rah-Nya kepada mereka”. Dan dalam 6:61 dikatakan: “Barangsiapa datang dengan 
perbuatan baik, ia akan memperoleh sepuluh kali lipat seperti itu, dan barangsiapa 
datang dengan perbuatan jahat, ia hanya akan dibalas setimpal dengan itu”. Lihat 
tafsir nomor 849. 
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28. Dan pada hari tatkala mereka Kami 
himpun semuanya, lalu Kami berfir¬ 
man kepada orang-orang yang menye¬ 
kutukan (Allah): Tetaplah di tempat, 
kamu dan sekutu kamu. Lalu Kami 
memisahkan mereka satu sama lain, 
dan sekutu mereka berkata: Tidakkah 
kepada kami kamu menyembah? 

29. Maka cukuplah Allah sebagai saksi 
antara kami dan kamu, bahwa kami tak 
ingat sama sekali akan penyembahan 
kamu (kepada kami). 

30. Di sana tiap-tiap jiwa kenal akan^pa 
yang ia kerjakan sebelumnya, dan me 
reka akan dikembalikan kepada 
Pelindung mereka yang sejati; da 
yang mereka buat-buat akan l ema 
mereka. 
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Ruku’ 4 
Allah yang tak ada taranya 


31. Katakan: <ftap!!l% yang memberi 
rezeki keplB^Aamu dari langit dan 
bumi, aA^ptPkah yang menguasai 
pend^^ar^^dan penglihatan, dan 
sia<dkA yang mengeluarkan yang hi¬ 
dang mati, dan mengeluarkan 
ati dari yang hidup? Dan siapa¬ 
kah yang mengatur perkara? Mereka 
akan berkata: Allah. Katakan: Apakah 
kamu tak mau menjaga diri dari keja¬ 
hatan? 




32. Demikianlah Allah, Tuhan kamu 
Yang sejati. Dan adakah sesudah kebe- 
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naran selain kesesatan? Lalu mengapa @ 

kamu dibelokkan? ^ ^ ^ ^ 


33. Demikianlah dibuktikan kebe¬ 
naran firman Tuhan dikau terhadap 
orang-orang durhaka karena mereka 
tak beriman. 1125 

34. Katakan: Apakah di antara seku¬ 
tu-sekutu kamu ada yang membuat 
ciptaan pertama, lalu mengulang itu? 
Katakanlah: Allah-lah Yang membuat 
ciptaan pertama, lalu mengulang itu. 
Lalu mengapa kamu dibelokkan? 


35. Katakan: Apakah di antara seku¬ 
tu-sekutu kamu ada yang memimpi 
kepada kebenaran? Katakan: Allah-1 
Yang memimpin kepada kebe 
Lalu apakah Dia Yang memi 
pada Kebenaran lebih berha 
dianut, ataukah dia yajj^ tal^cTg )at 
menemukan jalan keo4al\iik™ 
pimpin? Ada apa 
Bagaimanakah 
tusan 




taJ 

iik^a di- 
n kamu? 
mberi kepu- 


:akan mereka tak 
>a pun selain dugaan. Se- 
dugaan itu tak berguna 
m melawan Kebenaran. Se¬ 
sungguhnya Allah itu Yang Maha-tahu 
apa yang mereka kerjakan. 






1 
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37. Dan tak sekali-kali Qur’an ini di- lO-^ 5 o' ^ ^ 


< * ■*' 


1125 Kata firman mengisyaratkan putusan hukuman yang pasti terjadi ka¬ 
rena mereka tak beriman; atau, mengisyaratkan adanya kenyataan bahwa kekafiran 
adalah akibat pendurhakaan mereka. 
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buat-buat oleh siapa pun selain Allah, 
tetapi (Qur’an) itu membetulkan apa 
yang ada sebelumnya, dan penjelasan 
yang terang tentang Kitab; tak ada ke¬ 
raguan di dalamnya, dari Tuhan sarwa 
sekalian alam. 1126 

38. Apakah mereka berkata: Dia mem¬ 
buat-buat itu. Katakan: Datangkanlah 
satu Surat seperti ini, dan panggillah 
siapa saja yang kamu dapat selain 
Allah, jika kamu orang yang tulus. 
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39. Tidak, malahan mereka mendusta 
kan ilmu tentang itu, mereka tak d^^t 
melingkupi, dan akibat terakhir belu 
datang kepada mereka. 1127 Demikj 
lah orang-orang sebelum mereka 
dustakan; maka lihatlah b 
kesudahan kaum yang lali 




40. Dan di antara merdfca ad^^Rg ber- *§ $(j-* 5 

iman kepada itu, dj^jVint^ mereka 
ada yang tak beiatnlHwada itu. Dan 

1126 Ijfng^n kaufflcata yang jelas, Qur’an banyak menerangkan ajaran-ajar¬ 

an agama va^^mt penting, yang oleh kitab suci yang sudah-sudah diterangkan 
dengan atau kurang jelas. Misalnya, keterangan kitab Bibel yang tidak 

jelas ted®ang^%ingnya Hari Akhir atau hidup setelah mati. Nabi ‘Isa sendiri tatkala 
dit^A^geh orang-orang Saduki, beliau hanya mengemukakan alasan-alasan saja, 

:amm^^utip ayat atau Surat dari Kitab Suci (Matius 22:23 dsb). Demikian pula 
sifat-sifat Tuhan, juga tak diterangkan dengan kata-kata yang jelas, akibat¬ 
nya tiirTbul ajaran tentang Ketuhanan Nabi ‘Isa. Sebaliknya, Qur’an menerangkan 
hal-hal semacam itu dengan kata-kata yang jelas, dan akhirnya segala persoalan 
menjadi terang. 

1127 Kata ta’wil mempunyai dua makna; lihatlah tafsir nomor 594. Yang 
dimaksud akibat terakhir ialah hukuman karena mendustakan Kebenaran. Hal ini 
diuraikan lebih jelas lagi dalam 7:53: “Apakah mereka menantikan sesuatu selain 
akibat terakhir? Pada hari tatkala akibat terakhir datang, mereka yang melupakan 
ini akan berkata .... Apakah kami mempunyai perantara yang memberi syafa’at ke¬ 
pada kami?”. 
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Tuhan dikau adalah Yang Maha-tahu 
orang-orang yang berbuat kerusakan. 








Ruku’ 5 

Orang yang terkutuk dan siksaan mereka 


41. Dan jika mereka mendustakan eng¬ 
kau, maka katakanlah: Bagiku adalah 
perbuatanku, dan bagi kamu adalah 
perbuatan kamu. Kamu bebas dari apa 
yang aku kerjakan, dan aku pun bebas 
dari apa yang kamu kerjakan. 

42. Dan di antara mereka ada yang 
mau mendengarkan engkau. Tetapj 
dapatkah engkau membuat orang tuli 
mendengar, sekalipun mereka t 
mengerti? 

43. Dan di antara mereka a 
mau melihat engkau. Tetapi dap 
engkau menunjukkan ^fian J^pada 
orang buta, sekalipunAftAka me- 
lihat? 1128 
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44. SesungguM|^^llah tak berbuat 
lalim sedikjMjw^krhadap manusia, 
tetapi mAusuMii yang berbuat lalim 
terhadlfcMri sendiri. 

45. DaT^ada hari tatkala Dia meng¬ 
himpun mereka, seakan-akan mereka 
tak berdiam kecuali hanya satu jam saja 
di siang hari; mereka saling mengenal 









1128 Bandingkanlah dengan 7:179: “Mereka mempunyai hati, yang dengan 
itu mereka tak gunakan untuk mengerti, dan mereka mempunyai mata, yang de¬ 
ngan itu mereka tak gunakan untuk melihat, dan mereka mempunyai telinga, yang 
dengan itu mereka tak gunakan untuk mendengar”. 
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satu sama lain. 1129 Sungguh rugi orang 
yang mendustakan pertemuan dengan 
Allah, dan mereka tak mengikuti jalan 
yang benar. 



46. Dan jika Kami perlihatkan kepada 
engkau sebagian dari apa yang Kami 
janjikan kepada mereka, atau Kami 
mematikan engkau, namun kepada 
Kami tempat mereka kembali, dan 
Allah itu menjadi saksi terhadap apa 
yang mereka lakukan. 1130 

47. Dan bagi tiap-tiap umat adalah se¬ 
orang Utusan. 1131 Maka apabila Utusan 
mereka datang, perkara akan dipulft- 
kan antara mereka dengan adil, da 
mereka tak akan dianiaya. 1132 

48. Dan mereka berkata: 
janji itu dipenuhi, jika k 
yang tulus? 
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1129 Mereka 
atau sebagian mer 
kekafiran dan ke 

1130 
bahwa mer 
itu tei 
urusa 
hi 


al s®Tsama lain seperti pada waktu mereka di dunia, 
engenal sebagian yang lain yang tetap berada dalam 


kalimat kepada Kami tempat mereka kembali ialah 
diperlakukan oleh Allah menurut semestinya, dan peringatan 
alam permulaan ayat, mereka diberitahu bahwa itu bukanlah 
pakah mereka akan dihukum oleh Nabi Suci selagi beliau masih 
g dilakukan oleh tangan beliau, ataukah hukuman itu dilakukan dengan 


ih Allah. Oleh karena itu, ayat ini hanya menekankan semakin dekatnya 
aiman mereka. 

1T31 Bandingkanlah dengan 35:24: “Dan tiada umat, melainkan seorang 
juru ingat telah berlalu di antara mereka”. Umat manusia berhutang budi kepada 
Nabi Suci karena ajaran cinta kasih kepada sesama manusia yang amat luas ini. 
Lihatlah tafsir nomor 2055. 

1132 Ayat ini mengulangi lagi peringatan bahwa nasib buruk yang pernah 
dialami oleh umat yang sudah-sudah, pasti akan dialami oleh para musuh Nabi Su¬ 
ci. Kalimat “di antara mereka” ini harus diartikan, antara Utusan dan mereka yang 
melancarkan tuduhan palsu terhadap beliau, persengketaan ini terjadi antara yang 
mengajar dan yang mendustakan ajaran. 
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49. Katakanlah: Aku tak menguasai 
untuk diriku sesuatu yang merugikan 
atau yang menguntungkan, kecuali 
apa yang dikehendaki oleh Allah. 1133 
Tiap-tiap umat mempunyai batas wak¬ 
tu. Apabila batas waktu mereka tiba, 
mereka tak dapat menangguhkan itu 
sesaat pun, dan tak dapat pula mem¬ 
percepat (itu). 1134 


50. Katakan:Tahukah kamu jika siksa- 
an-Nya mendatangi kamu pada malam 
hari atau siang hari? Lalu apakah yang 
digesa-gesakan oleh orang-orang ber¬ 
dosa tentang (siksaan) itu? 1135 




% 


51. Apakah setelah (siksaan) itu jatuh 
kamu mengimani itu? Apa? Sekara 
(kamu percaya)! Dan kamu 
menggesa-gesakan itu. 
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1133 Ini bukan uc 
ini pasti diucapkan ole] 
naran dengan 
beliau bukanlah 
beliau tak me 
ke dalam 
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iran^ang membuat-buat kebohongan. Kata-kata 
mg jujur, yang tanpa pamrih mengajarkan kebe- 
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ati. Berulangkah Nabi Suci menyatakan bahwa 
sai nasib baik dan nasib buruk, dengan demikian, 
empatan kepada para pengikut beliau untuk terjerumus 
ang rendah. Kebenaran harus diterima demi kebenaran, 
harapan akan memperoleh keuntungan duniawi, atau karena 
an barang-barang duniawi. 

at ini tak mengajarkan fatalisme (menyerah kepada nasib yang sudah 
digaftlM^. Ayat ini membentangkan suatu kenyataan yang tak dapat dipungkiri 
oleh paraanli sejarah. Baik umat maupun orang seorang, telah diberi batas waktu 
(ajal); bangsa pun mengalami hidup dan mati. 

1135 Datangnya siksaan pada malam hari atau siang hari artinya da¬ 
tangnya siksaan pada waktu orang-orang sedang sibuk berpesta-pora, atau sedang 
sibuk mengurus perdagangan, sehingga mereka tak menaruh perhatian sama sekali 
akan nilai-nilai hidup yang sebenarnya. Kalimat: “Apakah yang digesa-gesakan oleh 
orang-orang berdosa tentang (siksaan) itu” mengandung kecaman halus. Siksaan 
mereka sudah dekat, mengapa mereka mempercepat kedatangannya dengan men¬ 
jalankan perbuatan dosa? 
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52. Lalu akan dikatakan kepada orang- 
orang lalim: Rasakanlah siksaan yang 
abadi; kamu tak akan dibalas kecuali 
apa yang kamu usahakan. 





53. Dan mereka bertanya kepada eng¬ 
kau: Apakah itu benar? Katakanlah: 
Ya, demi Tuhanku! Sesungguhnya itu 
benar, dan kamu tak akan lepas. 

Ruku’ 6 
Rahmat mendahul 

54. Dan jika tiap-tiap jiwa yang telah® 
berbuat lalim mempunyai semua J#g 
ada di bumi, niscaya itu akan ia sajika 
untuk tebusan. Dan mereka akan 
nyatakan penyesalan 1136 tatkala 
melihat siksaan. Dan perkar 
putuskan antara mereka d 
dan mereka tak akan dianiaya 

55. Ingat! Sesungg^j^^ a]J^ang ada 
di langit dan diJ^mm^mnyaan Allah. 
Ingat! Sesun^un^% janji Allah itu 
benar, tet^AMbanyakan mereka tak 
tahu. 

56^®|Anemberi hidup dan menye- 
J®|^Lr^^ati, dan kepada-Nya kamu 
akaWkikembalikan. 
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57. Wahai manusia, sesungguhnya 
telah datang kepada kamu peringatan 
dari Tuhan kamu dan obat bagi apa 
yang ada dalam hati; dan petunjuk dan 
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1136 Asarru adalah salah satu perkataan yang mempunyai dua makna yang 
berlawanan. Kata asarru berarti menyembunyikan dan berarti pula menyatakan. 
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rahmat bagi kaum mukmin. 1137 


58. Katakanlah: Dengan karunia Allah 
dan rahmat-Nya, hendaklah mereka 
bersuka cita dengan itu. Ini lebih baik 
daripada apa yang mereka timbun. 1138 


59. Katakan: Apakah kamu melihat 
apa yang telah Allah turunkan kepa¬ 
da kamu tentang rezeki, lalu kamu 
jadikan (sebagian) itu haram, dan 
(sebagian) lagi halal. Katakan: Apakah 
Allah memberi perintah kepada kamu, 
ataukah kamu yang membuat-buat 
kebohongan terhadap Allah? 1139 

60. Dan apakah pikiran orang-oran 
yang membuat-buat kebohong 
terhadap Allah pada hari Kiam 
sungguhnya Allah itu Yang ber 
hati kepada manusia, tetapi ke 
an mereka tak berterimajfesih. 
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1137 

wa Allah 
menemuk 
denga 
yan 


^li mereka menuntut siksaan, tetapi mereka diberitahu bah- 
fepada mereka satu Kitab yang di dalamnya mereka akan 
^n petunjuk serta rahmat, yaitu Qur’an Suci. Bandingkanlah 
r ang menerangkan bahwa tatkala kaum kafir menuntut tanda bukti 
iakan mereka, mereka mendapat jawaban: “Apakah belum cukup 
bagTUWB^t bahwa Kami menurunkan Kitab kepada engkau yang dibacakan kepada 
mereka? Sesungguhnya di dalamnya ada rahmat dan peringatan bagi kaum yang 
beriman”. 

1138 Mereka menumpuk-numpik kekayaan, tetapi mereka diberitahu bah¬ 
wa nilai kehidupan rohani — karunia Allah dan rahmat-Nya — jauh lebih baik. 

1139 Sebagaimana Allah memberi rezeki jasmani kepada mereka, Allah me¬ 
nurunkan pula Karunia dan Rahmat-Nya berupa wahyu, sebagai rezeki rohani me¬ 
reka. Namun mereka menjauhkan diri dari rezeki rohani ini seakan-akan ini barang 
haram. Atau boleh jadi yang diisyaratkan di sini ialah pernyataan mereka bahwa 
suatu barang diharamkan bagi mereka demi hormat mereka kepada berhala. 
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Ruku’ 7 

Kabar baik bagi kaum mukmin 


61. Dan tiada engkau (sibuk) dalam 
suatu urusan, dan tiada engkau mem¬ 
baca tentang itu suatu bagian dari 
Qur’an, tiada pula kamu melakukan 
suatu pekerjaan, melainkan Kami 
menjadi Saksi atas kamu tatkala ka¬ 
mu sibuk mengerjakan itu. Dan tiada 
barang seberat atom di bumi atau di 
langit tersembunyi dari Tuhan dikau, 
dan tiada pula yang lebih kecil dari 
itu atau yang lebih besar, melainkar^ 
(semuanya) ada dalam kitab yang^- 

1140 

rang. * 

62. Ingatlah, sesungguhnya kawa 
wan (wali-wali) Allah ialah oran 
tak mempunyai rasa takut d 
berduka cita. 1141 


<iSuo\ ’j, o'£> t» > 






63. (Yaitu) orang-^ 
dan bertaqwa. 
bar baik. 











s * ? J 


yai^beriman 
endapat ka- 
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yang dimaksud “kitab yang terang” di sini bukanlah kum¬ 
pulan tAsan^^san atau lembaran-lembaran yang dicetak dan dijilid menjadi satu. 
AdaAaApig dimaksud kitab di sini ialah undang-undang Tuhan yang menetapkan 

^p perbuatan baik atupun buruk, besar maupun kecil, pasti akan dibalas. 
Lda benda yang lebih kecil dari atom, ini adalah penyingkapan rahasia ilmi¬ 
ah yari^mengagumkan, yang Qur’an Suci penuh dengan itu. Menurut bahasa ilmiah 
moderen, atom dapat dipecah menjadi bagian-bagian yang lebih kecil lagi. 

1141 Kawan-kawan atau para Wali Allah ialah orang yang membela perka¬ 
ra Allah dan mengajak manusia supaya beriman kepada-Nya. Mereka mencapai 
derajat rohani yang tinggi, yang tak kenal takut dan susah. Ayat ini mengandung 
pula ramalan tentang kemenangan akhir bagi Kebenaran, karena setelah manusia 
mencapai derajat rohani yang paling tinggi, segala ketakutan akan lenyap, dan ia tak 
merasa susah lagi akan pengorbanan yang ia berikan. Hal ini diuraikan lebih jelas 
lagi dalam ayat 64. 
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64. Mereka mendapat kabar baik 1142 
di dunia dan di Akhirat. Tak ada per¬ 
ubahan dalam firman Allah. 1143 Ini 
adalah hasil yang besar. 



65. Dan janganlah ucapan mereka 
mencemaskan engkau. Sesungguhnya 
kekuasaan itu kepunyaan Allah semua. 
Dia adalah Yang Maha-mendengar, 
Yang Maha-tahu. 


66. Ingatlah, sesungguhnya apa yang 
ada di langit dan apa yang ada di bu¬ 
mi adalah kepunyaan Allah. 1144 Dan 
apakah yang diikuti oleh orang yan^ ^\\ 
menyeru kepada para sekutu selain ^ 
Allah? Mereka tak mengikuti apa-ap 
selain dugaan, dan mereka hanyal 
berdusta. 


^ c 


■1 ^ b 'l i "'i 5 ■'* 

Pj, oi ibj 




% 



67. Dia ialah Yang membuat 
untuk kamu agar kamt^apa^ 





«U) ■ 




1142 Nabi Suci hgr Kenabian sudah tak ada lagi, kecuali mubasyarat. 

Beliau ditanya, apalyflW^| Syarat itu? Beliau menjawab: Impian yang baik” (B. 
92:5). Di tempat l^n^teran^an bahwa impian yang baik adalah sebagian dari ke¬ 
nabian (B. 92:j3^fc«nunjukkan bahwa sebagaimana para Nabi diberitahu akan 
menangnyaM^^jJrai^lemikian pula para pengikut beliau, mereka pun diberitahu 
tentang kaflkr b?M%Li melalui impian. Jadi kita diberitahu, bahwa para pembela 
perkar^Akftbukan saja akan memperoleh kemenangan, namun juga akan meneri¬ 
ma z^i/amB^r baik) tentang kemenangan akhir. 

Yang dimaksud firman Allah di sini ialah ramalan. Yaitu ramalan ten¬ 
tang ganjaFan baik bagi kaum mukmin yang disebutkan dalam ayat sebelumnya. 
Adapun yang dimaksud “tak ada perubahan”, ialah bahwa ramalan itu pasti akan 
dipenuhi. Bandingkanlah dengan kalimat seperti ini, tersebut dalam 6:34, 116 dan 
18:27. 


1144 Dalam ayat sebelumnya, Nabi Suci disuruh supaya jangan merasa ce¬ 
mas terhadap ucapan kaum kafir. “Semua kekuasaan itu kepunyaan Allah”. Oleh 
sebab itu, tak ada kekuatan di dunia yang dapat menggagalkan maksud-maksud 
Allah. Gagasan yang serupa diungkapkan di sini dengan kalimat: “Apa yang ada di 
langit dan apa yang ada di bumi adalah kepunyaan Allah”. 
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tirahat di dalamnya, dan (membuat) 
siang terang benderang. Sesungguh¬ 
nya dalam ini adalah tanda bukti bagi 
kaum yang mendengar. 



^ -t?** j'S 
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68. Mereka berkata: Allah memungut 
putera. Maha-suci Dia! Dia ialah Yang 
Maha-cukup sendiri. Apa yang ada di 
langit dan di bumi adalah kepunyaan- 
Nya. Kamu tak mempunyai kekuasaan 
atas itu. Apakah kamu berkata terha¬ 
dap Allah apa yang kamu tak tahu? 




69. Katakanlah: Sesungguhnya orang _ 
orang yang membuat-buat kebohc«- mL ^ 
an terhadap Allah, mereka tak aKa^^^^^ 4 
beruntung. - 7 


70. Kesenangan untuk sementoa 
tu di dunia, lalu kepada K^Sfcm, 

i^pedih 

karena mereka ka 


mereka kembali, lalu Karm-i| 
mereka merasakan siktfaan 






/A 
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Ruku’ 8 
Nabi Nuh dan Nabi Musa 


:an kepada mereka ri- 
ih, tatkala ia berkata kepada 
S Wahai kaumku, jika ber- 
tingplku (di sini) dan peringatanku 
(kepada kamu) dengan ayat-ayat Allah 
memberatkan kamu, maka kepada 
Allah sajalah aku bertawakal; maka 
dari itu, tentukanlah cara kamu ber¬ 
tindak dan (kumpulkanlah) sekutu- 
sekutu kamu. Lalu janganlah cara ka¬ 
mu bertindak meragu-ragukan kamu, 
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lalu bertindaklah terhadap aku, dan © 

janganlah kamu beri tangguh kepada- ' 

ku. 1145 


72. Tetapi jika kamu berbalik, aku tak 
minta ganjaran kepada kamu. Adapun 
ganjaranku hanyalah pada Allah, dan 
aku diperintah agar aku menjadi go¬ 
longan orang yang berserah diri (kepa- 
da-Nya). 


73. Tetapi mereka mendustakan dia, 
maka Kami menyelamatkan dia dan 
orang-orang yang menyertai dia dalam 
bahtera, dan mereka Kami jadikai^ % 
penguasa, dan Kami tenggelamkan 
orang-orang yang mendustakan ayat^ 
ayat Kami. Maka lihatlah bagaima 
kesudahan orang yang diberi pe^ 
an. 


t - 2 1* M 
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74. Lalu sesudah dia, K^jfii uti 
Utusan kepada umat j^gilka. 

(para Utusan) datajt^H^Ja mereka 
dengan tanda bu^^^^Kerang, tetapi 
mereka tak nj|^^kriman kepada apa 
yang mere^^ffW^kan sebelumnya. 
Demikianfe^^Uji mencap hati orang 
yang n^agegar batas. 1146 




v* 


Mengenai sejarah Nabi Nuh, lihatlah tafsir nomor 901. Sebenarnya 
tantangariTJabi Nuh terhadap musuh beliau, kini diulang sebagai tantangan Nabi 
Suci terhadap musuh beliau. Dan sebenarnya para musuh Nabi Suci telah memu¬ 
tuskan cara bagaimana mereka bertindak terhadap beliau dalam Sidang Pertemuan 
Besar, dan melaksanakan keputusan itu setahun atau dua tahun kemudian, yaitu 
dengan cara mengepung rumah Nabi Suci sesuai keputusan tersebut. Tetapi dengan 
diam-diam Nabi Suci lolos dari kepungan mereka, dan mereka tak berhasil mem¬ 


bunuh beliau. 

1146 Mereka tak mau merenungkan kebenaran, malahan mereka menolak, 
terus mereka merintangi gerak majunya kebenaran tanpa pikir panjang lagi. Keada- 
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75. Lalu sesudah mereka, Kami utus 
Musa dan Harun kepada Fir’aun dan 
para pemukanya dengan ayat-ayat Ka¬ 
mi, tetapi mereka sombong, dan mere¬ 
ka adalah kaum yang berdosa. 

76. Maka tatkala kebenaran dari Kami 
datang kepada mereka, mereka berka¬ 
ta: Sesungguhnya ini adalah sihir yang 
terang. 

77. Musa berkata: Apakah kamu ber¬ 
kata (demikian) terhadap kebenaran, 
setelah ini datang kepada kamu? Si 
hirkah ini? Dan para tukang sihir^pk 
akan beruntung. 

78. Mereka berkata: Apakah e 
datang kepada kami untuk 
lokkan kami dari apa yang 
pada ayah-ayah kami, daW 
kebesaran di bumi rg^ttj adj^gfunya- 
an kamu berdua? Q^j\amWukanlah 
orang yang berimanlM™da kamu. 



79. Dan Fi 
padaku 
dai. 


berkata: Bawalah ke- 
ang sihir yang pan- 


setelah para tukang sihir 
j, Musa berkata kepada mereka: 
Lemparlah apa yang hendak kamu 
lempar. 
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81. Maka setelah mereka melempar, GJS 


an ini digambarkan oleh Qur’an sebagai orang yang dicap hatinya, karena hati yang 
seharusnya digunakan untuk mengerti, tak mereka gunakan untuk itu, sehingga 
sudah selayaknya digambarkan sebagai hati yang dicap. 
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Musa berkata: Apa yang kamu bawa 
adalah sihir. Sesungguhnya Allah akan 
membuat itu tak berdaya. Sesung¬ 
guhnya Allah tak merestui perbuatan 
orang yang berbuat kerusakan. 

82. Dan Allah akan menegakkan kebe¬ 
naran dengan firman-Nya, walaupun 
orang yang berdosa tak suka. 
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Ruku’ 9 
Kesudahan perlawanan terha 

83. Tetapi, karena takut bahwa Fir’aun m 
dan para pemukanya memfitnal^ , 
mereka, tak seorang pun beriman ke¬ 
pada Musa kecuali sedikit di anta^ 3 — c 
kaumnya. Dan sesungguhnya Fir’a 
itu orang yang sewenang-wen 
bumi; dan sesungguhnya dia i 
yang melebihi batas. 1147 



84. Dan Musa berkah 
jika kamu berimarr 
bertawakallah kedfeaa' 
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i kf^mku, 
lah, maka 
a, jika kamu 
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muslim (bers 


iri kepada-Nya). 


erera* berkata: Kami ber- 
•ada Allah. Tuhan kami! 
Lgkau membuat kami se¬ 
bagi kaum yang lalim. 




Z r. Y/'t 


86. Dan selamatkanlah kami dengan \ 

rahmat Engkau dari kaum kafir. 


1147 Sebagaimana diterangkan dalam ayat berikutnya, kaum Bani Israil 
beriman kepada Nabi Musa. Oleh karena itu, yang dimaksud kaumnya ialah isteri 
Fir’aun (66:11), dan seorang mukmin (40:28). Kata dzurriyyah artinya keturunan, 
dan menurut I’Ab kata dzurriyyah di sini berarti qalil artinya sedikit. 
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87. Dan Kami mewahyukan kepada 
Musa dan saudaranya: Ambillah be¬ 
berapa rumah untuk tempat tinggal 
kamu di Mesir, dan jadikanlah rumah 
kamu sebagai tempat ibadah 1149 dan 
tegakkanlah shalat. Dan berilah kabar 
baik kepada kaum mukmin. 

88. Dan Musa berkata: Tuhan kami, 
sesungguhnya Engkau telah memberi 
kepada Fir’aun dan para pemukanya 
perhiasan dan kekayaan dalam kehi¬ 
dupan dunia. Tuhan kami, karena me¬ 
reka menyesatkan (manusia) dari jalang 
Dikau. 1150 Tuhan kami, hancurkanlah 
kekayaan mereka, dan keraskan 
hati mereka, sehingga mereka tak 
iman sampai mereka melihat si 
yang pedih. 1151 
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89. Dia berfirman: Doakan? 
kan, maka tetaplah jfeda ^lan yang 
benar dan jangankdy\mu™engikuti 
jalan orang-orand^rHB^k tahu. 



90. Dan K< 
melintaaf 


iwa kaum Bani Israil 
alu Fir’aun dan bala ~ 


Qiblah ialah sesuatu yang orang menghadap pada waktu bershalat; 
itu, qiblah berarti pula tempat ibadah. Orang-orang Israil disuruh ber- 
sma^Hdi rumah mereka, karena di Mesir mereka tak dapat menikmati kebebasan 
beragama dan tak mempunyai tempat umum untuk beribadah. 

1150 Lam di sini disebut lam ‘aqibah artinya lam yang digunakan dalam 
arti akibat. Adapun artinya ialah, Allah bukan menganugerahkan kekayaan untuk 
menyesatkan manusia, melainkan kesesatan akibat dari kesalahan mereka dalam 
menggunakan kekayaan itu. 

1151 Fir’aun dan kaumnya tak menghiraukan tanda bukti. Oleh karena itu 
Nabi Musa berdoa agar Tuhan menghukum mereka. Kalimat syadda ilaihi artinya 
menyergap; dan Allah menyergap hati mereka, artinya, Allah merampas apa yang 
diinginkan oleh hati mereka. 
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tentaranya menyusul mereka untuk 
menindas dan menumpas, sampai tat¬ 
kala hampir mati tenggelam, ia berka¬ 
ta: Aku percaya bahwa tak ada tuhan 
selain Dia yang kaum Bani Israil ber¬ 
iman kepada-Nya, dan aku golongan 
orang Muslim. 1152 

91. Apa? Sekarang (engkau beriman)! 
Dan sebelum ini engkau sungguh- 
sungguh durhaka, dan dahulu engkau 
tergolong orang yang berbuat kerusak¬ 
an. 

92. Tetapi pada hari ini Kami menye^ 
lamatkan badan engkau agar engkau 
menjadi tanda bukti bagi orang-oran 
sesudah engkau. Dan sesungguh 
kebanyakan manusia lalai aka 
ayat Kami. 1153 
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Orang yang me 




^ku’ 10 
tikan peringatan akan beruntung 


93. Dansesung 
nempatkan k 
tinggal ya 
mereka j&iaga 


nya^^mi telah me- 
ni Israil di tempat 
memperlengkapi 
zeki yang baik. Lalu 




erselisih sampai ilmu da- 


1152^ Pada waktu sekarat ( sakaratul-maut ), orang atheis, kadang-kadang 
mengakui adanya Allah. 

1153 Bahwa tubuh Fir’aun benar-benar terdampar di tepi laut, walaupun 
kitab Bibel tak menyebutkan hal itu, ini terang dari adanya kenyataan bahwa tubuh 
Ramses II, yang dianggap sebagai Fi’aun zaman Nabi Musa, telah diketemukan utuh 
di antara mummi-mummi Raja Mesir (En. Br. artikel Mummy). Ini adalah contoh 
lain tentang kurang lengkapnya cerita Bibel, dan benarnya Qur’an yang melengkap¬ 
kan uraian Bibel. Penemuan itu belum diketahui pada zaman Nabi Suci, bahkan ini 
tak diketahui sebelumnya oleh siapa pun, hingga itu ditemukan belakangan ini. 
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tang kepada mereka. 1154 Sesungguhnya 
Tuhan dikau akan mengadili antara 
mereka pada hari Kiamat tentang apa 
yang mereka berselisih di dalamnya. 

94. Tetapi jika engkau ragu-ragu 1155 
tentang apa yang Kami turunkan kepa¬ 
da engkau, tanyakanlah kepada orang- 
orang yang membaca Kitab 1156 sebelum 
engkau. Sesungguhnya Kebenaran te¬ 
lah datang kepada engkau dari Tuhan 
dikau, maka janganlah engkau menja¬ 
di golongan orang yang ragu-ragu. 


95. Dan j anganlah engkau menjadi^p 
longan orang yang mendustakan ayat 






4r 






rsytas 


1154 Menurut anggapan sebag^fi^^rfas^, bagian permulaan ayat ini di¬ 
tujukan kepada kaum Bani Israil padamm^Bfebi Musa dan sesudahnya, sedang¬ 
kan menurut mufassir lain, di ai^knys^jb, ditujukan kepada kaum Yahudi di 
Madinah (Rz). Jika diambil penopDJWpl belakangan, maka ayat ini mengandung 
ramalan tentang sikap kaum Yahukperhadap Nabi Suci, setelah beliau hijrah ke 
Madinah. JL. a 

;at,^^hwa orang yang dituju oleh Qur’an bukanlah 
ita ganti yang digunakan di sini bentuk mufrad (tung- 
lalah kita, pembaca. Demikian pula kalimat Kami wa- 
ri tidaklah menunjukkan bahwa yang dimaksud engkau 
ici, karena di tempat lain, Qur’an disebut sebagai Wahyu yang 
kalian umat, misalnya ayat berikut ini: Apa yang diwahyukan 
.36), dan: sesungguhnya Kami telah menurunkan kepada kamu 


1155 Hendakl: 
selalu Nabi Suci, 
gal). Adakalany; 
hyukan kepai 
di sini ialal 
dituruni 
kepadi 


(21:10). Ayat permulaan dari ruku berikutnya menerangkan lebih jelas 
>yang dituju ialah kita, pembaca, karena di sana diterangkan: “Katakan- 
Lhai manusia, jika kamu ragu-ragu tentang agamaku” (10:104). Di seluruh 
Qur’an diterangkan bahwa Nabi Suci adalah yang paling yakin terhadap Wahyu 
yang diturunkan kepada beliau, beliau begitu yakin, hingga beliau tak pernah ragu 
sedikit pun akan benarnya janji-janji tentang sukses dan kemenangan yang akan be¬ 
liau alami, walaupun kini menurut penglihatan lahir, beliau dikelilingi oleh kegagal¬ 
an dan kekecewaan. Kata-kata ayat berikutnya yang berbunyi: Janganlah engkau 
menjadi golongan orang yang mendustakan ayat-ayat Allah, terang sekali bahwa 
yang dituju di sini musuh Nabi Suci. 

1156 Artinya, tanyakanlah kepada mereka, apakah wahyu yang sudah-sudah 
tidak memuat ramalan yang terang tentang datangnya Nabi Muhammad? 
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ayat Allah, (karena) jika demikian, 
engkau menjadi golongan orang yang 
rugi. 

96. Sesungguhnya orang-orang yang 
firman Tuhan dikau benar-benar ter¬ 
bukti melawan mereka, mereka tak 
akan beriman. 

97. Walaupun setiap tanda bukti da¬ 
tang kepada mereka; sampai mereka 
melihat siksaan yang pedih. 

98. Dan mengapa tiada (penduduk) 
kota yang beriman, sehingga imar^ 
mereka menguntungkan mereka, 
terkecuali kaumnya Yunus. Tatakal 
mereka beriman, Kami hilangk 
dari mereka siksaan yang hina dai 
kehidupan dunia, dan Kami j| 
kepada mereka kesenangan uit 
mentara waktu. 1157 
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99. Dan jika TuhamHffi^nenghen- 
daki, niscaya di muka bu¬ 

mi akan berin^i\emuanya. Apakah 
engkau ak^toeffl^a manusia hingga 
mereka n*nTC®krang mukmin? 1158 


3,SS«‘BS#y# 


^ y 5 , 





Ldingkanlah dengan Kitab Nabi Yunus 3:10: “Ketika Allah melihat 
perotni^»iiereka itu, yakni bagaimana mereka berbalik dari tingkah lakunya 
yang jahat; maka menyesallah Allah karena malapetaka yang dirancangkan-Nya 
terhadap mereka, dan Ia pun tidak jadi melakukannya”. Ayat-ayat Qur’an yang me¬ 
nerangkan Nabi Yunus, termuat dalam 6:87; 10:98; 21:87; 37 - 139 - 148 ; 68:48-50. 
Nabi Yunus mempunyai persamaan dengan Nabi Suci dalam hal umatnya, yakni 
umat Nabi Yunus mengambil faedah dari ajaran beliau, sebagaimana Bangsa Arab 
juga mengambil faedah dari ajaran Nabi Suci, walaupun pengambilan faedah itu 
sesudah mereka mengadakan perlawanan. Jadi, Nabi Yunus adalah contoh seorang 
Nabi yang umatnya diperlakukan dengan kasih sayang. 

1158 Bandingkanlah dengan 2:256: “Tak ada paksaan dalam agama”. Ada- 
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100. Dan tiada suatu jiwa akan ber- 
iman, kecuali dengan izin Allah. Dan 
Ia melemparkan kotoran kepada orang 
yang tak mau mengerti. 1159 



101. Katakan: Lihatlah apa yang ada 
di langit dan di bumi. Tanda bukti dan 
peringatan tak ada gunanya bagi orang 
yang tak mau beriman. 1160 

102. Lalu apakah yang mereka nan¬ 
tikan, selain (hari) seperti harinya 
orang-orang yang telah berlalu sebe¬ 
lum mereka? Katakan: Maka nantikan¬ 
lah, sesungguhnya aku pun golon^n 
orang yang menanti bersama kamu. 

103. Lalu Kami menyelam 
Utusan Kami dan orang-or^jjg 
beriman — demikian pula 
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adalah wajib bagi Kami unt 
lamatkan orang-orang^nuk^^^ 




Ruku’ n 
Keputusan Tuhan 
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104. Wahai manusia, jika 

kamu^ragrH^gu tentang agamaku, _^ 

tah bahwa) aku tak mengabdi 

Lg dimaksud di sini ialah besarnya semangat Nabi Suci dan ketekunan per- 
juangaS beliau dalam menyiarkan Kebenaran: “Boleh jadi engkau akan bunuh diri 
dalam dukacita karena bersedih hati atas mereka, sekiranya mereka tak beriman 
kepada pemberitaan ini”. (18:6). 

1159 Mereka tak mau mengerti akan Kebenaran; kekotoran akan dilempar¬ 
kan kepada mereka. Ini sudah sepantasnya. Kata rijsun berarti pula hukuman (LL). 
Dalam hal ini berarti, orang-orang yang tak menghiraukan peringatan, pasti akan 
menerima hukuman. 

1160 Pada alam semesta terdapat tanda bukti yang melimpah-limpah, na¬ 
mun mereka tidak menghiraukannya. 
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kepada mereka yang kamu mengab¬ 
di selain Allah, tetapi aku mengabdi 
kepada Allah Yang mematikan kamu, 
dan aku diperintah supaya aku menja¬ 
di golongan orang yang mukmin. 

105. Dan agar engkau mengarahkan 
tujuan dikau kepada Agama yang lu¬ 
rus; dan janganlah engkau menjadi 
golongan orang yang musyrik. 
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106. Dan janganlah engkau menyeru 
kepada selain Allah, yang tak meng- ^ . 
untungkan engkau dan tak pula me- If 
rugikan engkau; karena jika engkai^ 
mengerjakan (itu), niscaya engkau 
menjadi golongan orang yang lalim. 
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107. Dan jika Allah menimpaka 
cana kepada engkau, maka tak 
pun dapat menghilangkan (itu) 

Dia; dan jika Ia menghejjjflaki keWIk- 
an pada engkau, ma^\k R>rang 
pun dapat menolaj^^uBP^h-Nya. Ia 
memberikan ituj^p^kiapa yang Ia 
kehendaki di^j^^a hamba-hamba- 
Nya. Dan Yang Maha-pe- 

ngampug^^^^Jaha-pengasih. 

lO^K^Miilah: Wahai manusia, se- 
sung^B^a Kebenaran telah datang 
kepada kamu dari Tuhan kamu; maka 
barangsiapa berjalan benar, ia berja¬ 
lan benar untuk jiwanya sendiri; dan 
barangsiapa sesat, ia hanya menyesat¬ 
kan jiwanya sendiri. Dan aku bukanlah 
penjaga terhadap kamu. 
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Yunus 
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109. Dan ikutilah apa yang diwahyu- 
kan kepada engkau dan bersabarlah v 

sampai Allah memberi keputusan; dan 
Ia adalah (Hakim) Yang paling baik di 
antara para hakim. 
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SURAT 11 
HUD 

(Diturunkan di Makkah, 10 ruku’, 


sejarah para Nabi yang sudaH udahg§eluruh Surat ini diturunkan di Makkah, dan 


harus ditempatkan dalai 
Surat sebelumnya. [] 






Nama Surat ini diambil dari nama Nabi Hud, yang sejarahngMttur 
lam Surat ini. Agaknya Nabi Hud adalah Nabi pertama yang diums k^Wa 
yang mendiami j azirah Arab. 

Ruku’ pertama berisi peringatan terhadap m 
menerangkan Wahyu Ilahi dan tantangan terh^^p p 
at sepuluh Surat seperti ini. Lalu musuh yan^keja ~ 
tentang nasib buruk yang dialami oleh uma^ 
keempat membahas sejarah Nabi Nuh, ruku’ k 
enam sejarah Nabi Shalih, ruku’ ketujuh sejauh N 
kedelapan membahas sejarah Nabi Syu’ai 
antara kaum lalim dan kaum tulus. Ru 
Surat ini agaknya menjadi pel 
besar membahas masalah niskala ( 
hyu. Adapun Surat ini melukiskan ke 



i Suci, aSnruku’ kedua 
r^supaya membu- 
diberi peringatan 
h. Ruku’ ketiga dan 
Nabi Hud, ruku’ ke- 
cthim dan Nabi Luth, ruku’ 
bmbilan berisi perbandingan 
sammm menghibur kaum mukmin. 
b^rSurat sebelumnya, yang sebagian 
ng bertalian dengan kebenaran Wa- 
ran masalah itu dengan menyebutkan 


n jangka waktu yang hampir bersamaan dengan 
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Ruku’ l 
Peringatan 


Dengan nama Allah, Yang Maha-pe- 
murah, Yang Maha-pengasih. 

1. Aku, Allah, Yang Maha-melihat. (Ini 
adalah) Kitab yang ayat-ayatnya berci¬ 
rikan hikmah, lalu diterangkan dengan 
jelas, dari Yang Maha-bijaksana, Yang 
Maha-waspada. 

2. Agar kamu tak mengabdi kepada 
siapa pun selain Allah. Sesungguhny^ 
aku adalah pemberi peringatan dayi 
Dia kepada kamu, dan pemberi kamtr, 
baik. 
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3. Dan mohonlah ampun kepad 
han kamu, lalu bertobatla 
Nya. Dia akan memperlen^am^pmu 
dengan perlengkapan^ang bBr sam¬ 
pai batas waktu y ag^ jten^kan, dan 
Dia akan membai™^«erah-Nya ke¬ 
pada setiap oiMl^Migaiberi anuge¬ 
rah. 1161 Danikakaimrberpaling, maka 
sesung gyfcm B^fcu takut kalau-kalau 
kamuJ^M^ja sncsaan pada hari yang 
ag 

'T ^ 

iada Allah-lah tempat kamu 
kembali; dan Dia adalah Yang berkua¬ 
sa atas segala sesuatu. 
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5. Ingatlah, sesungguhnya mereka 


1161 Dzifadllin artinya orang yang diberi anugerah oleh Allah, yaitu orang 
yang memiliki kenikmatan rohani sebagai tambahan atas kenikmatan jasmani yang 
disebutkan dalam kalimat sebelumnya. 
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Peringatan 



menutupi dada mereka 1162 untuk me¬ 
nyembunyikan (permusuhan mereka) 
terhadap Dia) Ingatlah tatkala mereka 
memakai kain sebagai penutup. 1163 Ia 
tahu apa yang mereka sembunyikan 
dan apa yang mereka lahirkan. Sesung¬ 
guhnya Ia adalah Yang Maha-tahu apa 
yang ada dalam hati. 

JUZ XII 

6. Dan tiada binatang di bumi mela¬ 
inkan rezekinya ada pada Allah, dan 
Ia tahu tempat peristirahatannya dan 
tempat penyimpanannya. Semuanya^ 
adalah dalam kitab yang terang. ™ 

7. Dan Dia ialah Yang menciptakan 
ngit dan bumi dalam enam masa: d 
singgasana Kekuasaan-Nya sen^m a 
di atas air 1164 agar Ia membenlH 
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(sifat-sifat baik) kamu, silakah J 
tara kamu yang paling 








1162 Tsana 
nyembunyikan 
kalimat beriku 


na aslinya ia melipat dadanya, artinya ia me- 
dalam dadanya (LL). Makna ini dijelaskan dalam 


1163 T uiHtfri dirinya dengan kain agar ia tak dapat melihat dan 
mendeng of%LLj^%nurut R, kalimat yastaghsyuna tsiyabahum artinya mereka 
menyejj^LtMvn kain mereka menutupi telinga mereka, dan ini berarti mereka tak 
mauAienS^^r, atau, ini mengibaratkan penolakan mereka. 

Arti kata ‘arsy telah dijelaskan dalam tafsir nomor 895. Adapun arti 
kata MnaTTihatlah tafsir nomor 271. Apakah hubungan antara air dan pengejewan- 
tahan 


1165 kekuasaan Allah yang itu menerangkan arti ‘arsy? Hal ini dijelaskan 
oleh Qur’an sendiri: “Dan Kami telah membuat dari air segala sesuatu yang hidup” 
(21:30). Manusia adalah bentuk perkembangan kehidupan yang paling tinggi, dan 
kehidupan ini disebabkan karena air. Kekuasaan Allah yang besar yang dijelmakan 
dalam terciptanya manusia inilah yang dihubungkan dengan air. Dan sebagaimana 
kehidupan jasmani ini terjadi dari air, maka kehidupan rohani itu terjadi dari Wa¬ 
hyu, yang seringkali diibaratkan hujan atau air. Jadi kekuasaan Allah yang Maha- 
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Dan jika engkau berkata, sesungguh¬ 
nya kamu akan dibangkitkan sesudah 
mati, orang-orang kafir pasti berkata: 
Ini tiada lain hanyalah tipu daya yang 

. ll66 

terang. 


8. Dan jika siksaan mereka Kami tang¬ 
guhkan sampai jangka waktu terten¬ 
tu, 1167 mereka pasti akan berkata: Apa¬ 
kah yang menghalanginya? Ingatlah 
pada hari tatkala (siksaan) mendatangi 
mereka, ini tak dapat dielakkan dari 
mereka, dan apa yang mereka perolok- 
olokkan akan melingkupi mereka. 



Ruku’ 
Kebena 


9. Dan jika Kami icipkan ke 
nusia rahmat dari Kami, lam 1 
cabut dari dia, niscaya ia me 
tus asa, tak berterim^asih 
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besar itu 1 
langit dan bu 
itu selalu b 


air; oleh sebab itu, berbarengan dengan terciptanya 
n adanya kenyataan bahwa Singgasana Kekuasaan Allah 
tas air. Kalimat berikutnya lebih menjelaskan lagi keterangan 
ini. LihaU^KtojfcirTWrikut ini. 

balahu adalah sinonim dengan kata ibtalahu; adapun makna 
h mewujudkan sifat-sifat yang baik dan mewujudkan sifat-sifat hina 
terciptanya manusia dan segala sesuatu yang diciptakan untuknya ialah 
nusia mewujudkan sifat-sifat utama. Tetapi perwujudan sifat-sifat itu, kita 
diberifgThu oleh kalimat berikutnya, bukan di dalam kehidupan dunia ini, tapi kelak 
di dalam kehidupan setelah mati. Kebenaran ini dinyatakan dalam kalimat: “Jika 
engkau berkata: Sesungguhnya kamu akan dibangkitkan sesudah mati...”. Adapun 
penggunaan kata-kata bala dan ibtala dalam arti mewujudkan sifat-sifat yang baik 
dan utama yang dianugerahkan kepada manusia, lihatlah tafsir nomor 990. 

1166 Terang sekali bahwa kata sihr yang digunakan di sini berarti tipu daya 
atau kepalsuan. Lihatlah tafsir nomor 148. 

1167 Jangka waktu tertentu yang disebutkan dalam 8:33 berbunyi: “Dan 
Allah tak akan menyiksa mereka selagi engkau berada di tengah-tengah mereka”. 
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10. Dan jika Kami icipkan kenikmatan 
kepadanya setelah ia ditimpa kema¬ 
langan, niscaya ia akan berkata: Kebu¬ 
rukan telah lenyap dariku. Ia sungguh- 
sungguh girang, sombong. 

11. Kecuali orang-orang yang sabar 
dan berbuat baik, mereka mendapat 
pengampunan dan ganjaran yang be¬ 
sar. 

12. Lalu, boleh jadi engkau mening¬ 
galkan sebagian dari apa yang diwa¬ 
hyukan kepada engkau, dan dada eng¬ 
kau menjadi sempit karenanya, karen^ 
mereka berkata: Mengapa tak diturun¬ 
kan perbendaharaan kepadanya, ata 
seorang malaikat datang menye 
dia? ll67a Sesungguhnya engkau 
lah juru ingat. Dan Allah adai 
Maha-mengurus segala sesuat 

13. Atau, merek; tSt Igftnem- 

buat-buat keboh B^pkan: Da¬ 
tangkanlah sepul tyang dibuat- 

buat seperti ijdL lggillah siapa 

saja selain lu orang yang 

tulus. 1168 
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^at ini bukanlah berarti Nabi Suci bermaksud meninggalkan sebagi¬ 
an sebaliknya, ini adalah pernyataan yang mantap bahwa beliau tak akan 

berbuat demikian. Kata la’alla ini digunakan dalam arti khusus. Rz berkata:” Jika 
engkau bermaksud menunjukkan jauhnya seseorang dari suatu barang, engkau bo¬ 
leh berkata: Boleh jadi ( la’allaka ) engkau mampu mengerjakan itu. 

1168 Tantangan semacam itu disebutkan oleh Qur’an dalam empat Surat 
yang berlainan. (1) dalam 7:88 berbunyi: “Katakanlah: Jika manusia dan jin berga¬ 
bung untuk mendatangkan yang seperti Qur’an ini, mereka tak dapat mendatang¬ 
kan yang seperti Qur’an itu, walaupun sebagian mereka membantu sebagian yang 
lain”. Ini adalah golongan wahyu yang diturunkan permulaan sekali. Lalu dalam 
ayat yang sedang dibahas, tuntutan itu dikurangi menjadi sepuluh Surat. Akhirnya, 
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14. Tetapi jika mereka tak memberi 
jawaban kepada kamu, maka ketahui¬ 
lah bahwa itu diturunkan dengan ilmu 
Allah, dan bahwa tak ada Tuhan selain 
Dia. Lalu apakah kamu orang yang 
berserah diri (kepada Allah)? 1169 

15. Barangsiapa menghendaki kehi¬ 
dupan dunia dan perhiasannya, Kami 
akan membayar penuh kepada mereka 
hasil perbuatan mereka di dunia, dan 
mereka tak akan dirugikan. 

16. Inilah orang-orang yang di Akhiral^ 
tak mempunyai apa-apa selain ^pi. 
Dan di sana, apa yang mereka kerja 
kan tak akan menghasilkan apa-ana 
dan apa yang mereka amalkan 













sia-sia. 


1170 











17. Lalu apakah orang yang mempu¬ 
nyai tanda bukti darj^Tuham^t, dan 
seorang saksi dari^i\ m "bacakan 
itu, dan sebehmanRN^dalah Kitab 
Musa sebagaifcMUman dan rahmat 
(samakah i^Vigan mereka). Mereka 
beriman^euiSHlitu. Dan barangsiapa 
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dala^4X^38 dan 2:23, mereka hanya ditantang supaya membuat satu Surat saja 

} Surat Qur’an. Patut kiranya dicatat bahwa pada suatu tempat, yang di- 
adalah manusia dan jin, tetapi di tempat lain, perkataan jin diganti dengan 
perkatahn syuhada’, artinya pemimpin atau orang pandai; dengan demikian, yang 
dimaksud jin itu ialah para pemimpin. Lihatlah tafsir nomor 36. 

1169 Yang dituju di sini ialah kaum kafir. Adapun artinya ialah, jika para 
pemimpin atau tuhan-tuhan palsu tak dapat menjawab para pemujanya tatkala me¬ 
reka menyeru kepadanya supaya membantu mereka dalam membuat yang seperti 
Qur’an, maka sekurang-kurangnya mereka harus tak ragu-ragu dalam batin mere¬ 
ka, bahwa Qur’an bukanlah bikinan Nabi Suci, melainkan Wahyu dari Ilahi. 

1170 Artinya, pekerjaan dan perbuatan mereka tak menghasilkan sesuatu 
yang baik bagi mereka sendiri. 
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di antara gabungan besar mengafiri 
itu, tempat yang dijanjikan kepadanya 
ialah Api. Maka janganlah engkau ra¬ 
gu-ragu tentang itu. Sesungguhnya itu 
adalah kebenaran dari Tuhan dikau, 
tetapi kebanyakan manusia tak ber- 






v 



iman. 
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18. Dan siapakah yang lebih lalim 
daripada orang yang membuat-buat 
kebohongan terhadap Allah? Mereka 
akan dihadapkan kepada Tuhan mere¬ 
ka, dan para saksi akan berkata: Inilah 
orang-orang yang berdusta terhadap 
Tuhan mereka. Ingatlah bahwa lakna^ 
Allah akan menimpa kaum yang la¬ 
lim. 1172 

19. (Yaitu) orang yang mengh 
halangi manusia dari jalan Al 
menghendaki agar (jalan) itu b 
Dan mereka itu kafir kepjfa Atoi 
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1171 Beberapa dikemukakan dalam ayat ini memerlukan pen¬ 

jelasan. Orang yanc^^^mnyai tanda bukti dari Tuhannya, ialah setiap orang 
yang beriman kerMdmkebenftran Qur’an Suci; hal ini lebih dijelaskan lagi dalam 
kalimat berikut^^fcmg berbunyi: Mereka beriman kepadanya. Seorang saksi 
dari Allah ^[^■glmbftakan itu ialah Nabi Suci, yang di tempat lain disebut sak¬ 
si, menginA bam% beliau adalah suri tauladan bagi kaum mukmin. Qur’an Suci 
selain tanda bukti yang terang, dibuktikan pula kebenarannya oleh Kitab 

Mus|^a^W^pbut pimpinan dan rahmat, karena di dalamnya berisi ramalan yang 
terai^fcjang Kebenaran Nabi Suci. Adapun arti seluruh ayat ini ialah, orang yang 
karena benman kepada Kebenaran Qur’an, ia mempunyai bukti dari Tuhannya, dan 
mempunyai suri-tauladan pada diri Nabi Suci, dan mempunyai bukti tambahan 
tentang kebenaran Nabi Suci dalam Kitab Musa, ini adalah tak sama dengan orang 
yang cinta kepada kehidupan dunia dan mengabaikan Kebenaran. Adapun uraian 
yang disebutkan pada akhir ayat, karena telah tercakup dalam ayat sebelumnya, 
maka tak perlu dijelaskan lagi. 

1172 Menurut sebagian mufassir, yang dimaksud para saksi di sini ialah 
para malaikat. Menurut mufassir lain, para Nabi, dan ini dikuatkan oleh 4:41; 
menurut mufassir lain lagi, kaum mukmin. 
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20. Mereka tak dapat melepaskan diri 
di bumi/ 173 dan mereka tak mempunyai 
pelindung selain Allah. Siksaan akan 
dilipatkan terhadap mereka. Mereka 
tak mampu mendengar, dan mereka 
tak pula melihat. 1174 

21. Ini adalah orang-orang yang meru¬ 
gikan jiwa mereka, dan lenyaplah dari 
mereka apa yang mereka buat-buat. 

22. Tak boleh tidak, mereka adalah 
orang yang paling rugi di Akhirat. 

23. Sesungguhnya orang-orang y^g 
beriman dan berbuat baik dan merem 
dahkan diri terhadap Tuhan merekaf 
mereka adalah penghuni Tama 
reka menetap di sana. 

24. Perumpamaan dua gomij^^itu 
adalah seperti oran^^-ang^brBt dan 
tuli, dan orang yangjmlhhafRan men¬ 
dengar. Apakah^n^Hl^sama keada¬ 
annya? Lalu «Sfcikamu tak mem¬ 
perhatikan 
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Ruku’ 3 

Sejarah Nabi Nuh 


sesungguhnya Kami telah ejj/uA) 


1173 Jika Allah menghendaki untuk menyiksa mereka di dunia, mereka tak 
dapat lolos dari siksaan itu. Kata a’jazahu (yang dari kata ini dibentuk kata mu’jiz ) 
dapat diterjemahkan ia kedapatan tak berkekuatan atau tak berkemampuan, atau 
ia menanggalkan kekuatannya atau maksudnya. 

1174 Ini hanya menunjukkan betapa besar kebencian mereka terhadap 
Kebenaran. Untuk mendengarkan apa yang dikatakan oleh Nabi Suci, mereka tak 
tahan, dan mereka cepat-cepat pergi jika beliau mulai bicara. 
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mengutus Nuh kepada kaumnya: Se¬ 
sungguhnya aku juru ingat yang terang 
kepada kamu. 

26. Agar kamu tak mengabdi kepada 
siapa pun selain Allah. Sesungguhnya 
aku kuatir bahwa siksaan akan me¬ 
nimpa kamu pada hari yang penuh 
kesakitan. 

27. Tetapi para pemuka kaumnya 
yang kafir berkata: Tiada kami melihat 
engkau, kecuali hanya manusia biasa 
seperti kami, dan tiada kami melihat 
orang yang mengikuti engkau, kecuali^ 
hanya orang yang paling hina di an-^ 
tara kami pada pikiran pertama. Dan 
kami tak melihat kamu mempun^ 
kelebihan di atas kami; tidak, malah 
kami menganggap bahwa ka 
bohong. 

28. Dia berkata: Wahaj^aun^i, ta¬ 
hukah kamu bahwa empu nyai 

tanda bukti yang^i^^ydaTTTuhanku, 
dan Dia menihm ranmat kepadaku 
dari Dia sendiW^|an ini membuat ka¬ 
bur pengld^fcwkamu. Dapatkah kami 
mema lsjjEn ramu rmtuk (menerima) ini, 
sedajalflPfc*amu tak suka kepadanya? 

29. DaiT^vahai kaumku, aku tak min¬ 
ta harta kepada kamu sebagai peng¬ 
ganti ini. Ganjaranku hanyalah pada 
Allah semata-mata; dan aku tak akan 
mengusir orang-orang yang beriman. 
Sesungguhnya mereka akan bertemu 
dengan Tuhan mereka, tetapi aku me¬ 
lihat kamu suatu kaum yang bodoh. 
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30. Dan, wahai kaumku, siapakah 
yang akan memberi pertolongan kepa¬ 
daku melawan Allah jika aku mengusir 
mereka? Lalu apakah kamu tak mem¬ 
perhatikan? 



31. Dan aku tak berkata kepada ka¬ 
mu bahwa aku mempunyai perben¬ 
daharaan Allah; dan bahwa aku tak 
tahu barang gaib; dan aku tak berkata 
bahwa aku adalah malaikat. Dan aku 
tak berkata tentang orang-orang yang 
menurut penglihatan kamu dianggap 
hina, bahwa Allah tak akan memberi 
kebaikan kepada mereka — Allah tfu 
benar apa yang ada dalam batm me 
reka — karena sesungguhnya jika 
mikian, aku menjadi golongan 
yang lalim. 






,* 5 f < ^ 












32. Mereka berkata: Wahar «uar se¬ 
sungguhnya engkau ^lah JaeWantah 
dengan kami daj^igem^panjang 
bantahan dikau kami, maka 

datangkanlah^KX^K engkau ancam¬ 
kan kepa<^4^Lui jika engkau orang 
yang tuh^^^^ 

33^^y\rkata: Hanya Allah sendirilah 

mendatangkan itu kepada 
kara|jika Ia kehendaki, dan kamu tak 
akan dapat melepaskan diri. 
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34. Dan nasihatku tak ada gunanya ba¬ 
gi kamu jika aku hendak memberi nasi¬ 
hat yang baik kepada kamu, sekiranya 
Allah hendak membinasakan kamu. 
Dia adalah Tuhan kamu; dan kepada- 
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Nya kamu akan dikembalikan. 


35. Atau mereka berkata: Dia mem- «6J/6*2. 
buat-buat itu. Katakanlah: Jika aku ^ £ , m ^ 

membuat-buat itu, maka akulah yang 
akan memikul dosaku; dan aku bebas 
dari dosa yang kamu lakukan. 1176 


Ruku’ 4 

Sejarah Nabi Nuh 

36. Dan diwahyukan kepada Nuh: 

Tak akan ada yang beriman di antara 
kaum dikau kecuali orang yang telah 
beriman, maka janganlah engkai^ 
berduka cita tentang apa yang mereka 
kerjakan. 

37. Dan buatlah bahtera di 
penglihatan Kami dan Wah 
dan janganlah engkau berbicar 
pada-Ku tentang oran^4ranaJanm. 
Sesungguhnya merek»kaa direi 
lamkan. 






'Am 







:ngge- 


38. Dan ia rq^|^nembuat bahtera. 
Dan setiamJfc^^Hkpemuka kaumnya 
berlalu cAdep^iya, mereka mener- 
tawakifcA. Dia berkata: Jika kamu 

_ umn kami, maka kami pun 

akan mHkertawakan kamu sebagaima¬ 
na kamu menertawakan (kami). 1177 







1176 Perubahan ini menunjukkan seterang-terangnya, bahwa yang dimak¬ 
sud di sini ialah kaum kafir Makkah; adapun yang dituju ialah tuduhan mereka bah¬ 
wa Qur’an ini dibuat-buat (rekayasa) Nabi Suci. Ini menunjukkan bahwa sejarah 
para Nabi yang diuraikan dalam Qur’an itu dimaksud sebagai peringatan bagi para 
musuh Nabi Suci. 

1177 Ejekan kaum mukmin terhadap orang kafir janganlah diartikan secara 
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39. Maka kamu akan tahu siapakah 
yang akan kejatuhan siksaan yang 
menghinakan, dan akan tertimpa sik¬ 
saan yang sangat lama. 

40. Sampai tatkala perintah Kami da¬ 
tang, dan air memancar dari lembah 
dengan derasnya. 1178 Kami berfirman: 
Muatkanlah segala sesuatu di dalam¬ 
nya dua-dua, berpasangan, 1179 dan juga 
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harfiah. Orang menertawakan sesuatu untuk menunjukkan b' 


n mi 





mg itu meng- 


inaan ni^Ma terhadap pem- 

S njukkan penghina- 
membinasakannya. 
i orang bodoh karena 
odoh karena kekafiranmu 
i sebenarnya disebabkan ke- 


hinanya; sebagaimana kaum kafir menunjukkan^ 
buatan bahtera, orang yang beriman kepadajanji 
annya terhadap perlawanan mereka dan rencWa 
Kf memberi arti yang lain: “Jika kamu ^bn< 
perbuatan kami, kami juga menganggap h 
... karena anggapan kamu bahwa kam iM 
bodohan kamu. 

1178 Farat-tannur diterjemahWn^^Ptuan Sale: memancarkan air. Oleh 
tuan Palmer: mendidih, dan olehJ^^^to^Pl: permukaan bumi mendidih. Selain 
itu, ketiga-tiganya menambahk^ flB^ngan: Kata tannur berarti pula waduk 
(Palmer), tempat persediaan air (•irvell), tempat yang mengeluarkan air atau 
tempat air terkumpul (S^®. Te^ei Kami berpendapat bahwa mereka semua keliru 
karena mereka salah n^ujlktikaWirti kata fara, bukan karena salah mengerti akan 
arti tannur. Fara ajj fm^^tmiiendidih atau api mengamuk; tetapi dari arti ini tak 
dapat diterapkan^M^«arena tannur tak mungkin mendidih, dan tak pula meng¬ 
amuk, karenaltiTTmkan api. Tetapi fara mempunyai arti lain. LL berkata: 
Jika fara dtfWfcAkan dengan air, artinya ia memancar atau menyembur dari 
bumi (]VU^ ^ffc^iar, memancar dari mata air atau sumber (T). Oleh sebab itu 

jerarti mata air atau sumber. Menurut L pula, kata tannur berarti 
baoiftfcfcVra atau tanah yang paling tinggi (T), atau tempat yang memancarkan 

\ kumpulnya air di suatu lembah (Q). Kini makna/ara dan tannur cocok 
ia lain, dan masing-masing sesuai dengan kalimat di muka dan di belakang¬ 
nya, onlng yang mempunyai pengertian yang sederhana pun dapat memahami ini. 
Dari ayat 43 yang menguraikan putera Nabi Nuh yang berbunyi: “Aku akan meng¬ 
ungsi ke gunung”, kami dapat menarik kesimpulan bahwa tempat itu pasti suatu 
lembah. 

1179 Tiap-tiap sisi dari suatu pasangan itu dalam bahasa Arabnya disebut 
zauj; adapun kata zaujaini adalah bentuk tatsniyyah (dual) dari zauj, artinya se¬ 
pasang. Yang dimaksud min kullin ialah segala sesuatu yang diperlukan oleh Nabi 
Nuh, bukan segala sesuatu yang ada di dunia, yang akan terlalu berat bagi Nabi Nuh 
untuk membawanya berlayar. 
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keluarga engkau — kecuali orang yang 
sudah kedahuluan firman (Tuhan) 
— demikian pula orang yang beriman. 
Dan tak ada yang beriman dengan dia 
kecuali hanya sedikit. 

41. Dan dia berkata: Naiklah ke dalam 
(bahtera) dengan nama Allah (pada 
waktu) berlayarnya dan berlabuhnya. 
Sesungguhnya Tuhanku adalah Yang 
Maha-pengampun, Yang Maha-penga- 
sih. 

42. Dan (bahtera) laju membawa 
mereka di tengah-tengah gelombang 
setinggi gunung. 1180 Dan Nuh me¬ 
manggil-manggil puteranya, dan ia dj 
tempat yang jauh: Wahai putera 
naiklah bersama kami, dan jan 
engkau bersama-sama kaum k 


p-* j > 








laajr 

.’J 




s j i <£ * 

5 J ^ \ 7 >> (Ja\j } 




■ ihW Qur’an tak membenarkan dongengan, bah- 

uh muka bumi. Sebaliknya, berulangkah Qur’an 
mya diutus kepada kaumnya saja, artinya hanya 
n sesuai dengan undang-undang Ilahi, hukuman 
1 Nabi Nuh saja, yang bukan saja menolak Kebe- 
:mbinasakan Nabi Nuh dan para pengikut beliau, 
iri lembah, menunjukkan bahwa banjir itu hanya 
anda seluruh dunia. Membawa segala sesuatu se- 
:i Nabi Nuh berlayar mengelilingi dunia menang- 
hidup masing-masing satu pasang, karena jika 
aemiKian, ini aKan memeriuKan waktu beribu tahun lamanya untuk dapat menang¬ 
kap dan mengumpulkan segala macam binatang yang hidup di dunia berpasangan, 
dan sudah tentu ini tak akan pernah berhasil, padahal yang diperintahkan hanyalah 
membawa sesuatu masing-masing satu pasang yang dianggap perlu oleh Nabi Nuh 
dan orang-orang yang menyertai beliau dalam bahtera. Dongengan kitab Bibel bah¬ 
wa “Allah kelak mendatangkan air bah di atas bumi hendak membinasakan segala 
makhluk hidup di bawah langit, lalu menyuruh Nabi Nuh supaya mengumpulkan 
dan mengangkut segala jenis binatang di dalam bahteranya yang masing-masing 
berpasangan, ini mustahil dan tak bisa dibenarkan. 
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43. Ia berkata: Aku akan mengungsi 
ke gunung yang akan menyelamatkan 
aku dari air. Dia (Nuh) berkata: Pada 
hari ini tak seorang pun akan selamat 
dari perintah Allah, kecuali orang yang 
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Ia berbelas kasih kepadanya. 1182 Dan 


gelombang melintang di antara mere¬ 
ka berdua, dan ia termasuk golongan 
orang yang mati kelelap. 

44. Dan difirmankan: Wahai bumi, 
telanlah airmu, dan wahai awan, me¬ 
redalah! Dan air dibikin surut, dan 
perkara diputuskan, dan (bahtera) ter 
dampar di Judi; 1183 dan difirmanl^i: 
Enyahlah kaum yang lalim. 

45. Dan Nuh menyeru kepada T 
nya dan berkata: Tuhanku, se 
nya putraku salah seorang 
dan janji Engkau benar, d 
Yang paling Adil di aij^ra p^; 

46. Dia berfirmaA i Nuh, dia bu- 
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la diartika 
dituju i 


mma dapat diartikan Tuhan berbelas kasih, dan dapat pu- 
ang Dia berbelas kasih kepadanya. Dalam arti pertama, yang 
apun artinya ialah bahwa Yang Maha-pemurah sajalah yang 
tkan orang dari siksaan. Adapun yang dimaksud dalam arti kedua 
da yang dapat melindungi orang dari siksaan Allah, kecuali orang yang 
as kasih kepadanya. 

83 Konon, menurut bahasa Ibrani, gunung ini bernama Gordyoei, salah 
satu guhung yang terletak di sebelah selatan Armenia yang memisahkan antara 
Armenia dan Mesopotamia. Tuan Sale berkata: “Cerita yang menerangkan bahwa 
Nabi Nuh terdampar di atas gunung itu, pasti sudah kuno sekali, karena cerita itu 
datangnya dari Bangsa Chaldea sendiri”. Dan lagi: “Jika kita percaya kepada ucap¬ 
an Epiphanius, maka pada zaman Epiphanius, sisa-sisa bahtera itu masih dapat 
dilihat (Epiphanius Haeres, 18); diceritakan pula bahwa Raja Heraclius berangkat 
dari kota Thamanin terus naik ke gunung Al-Judi dan melihat tempat bahtera Nabi 
Nuh (Elmacin, I. i.c.l.). Di tempat ini, dahulu terdapat satu biara yang disebut biara 
bahtera, terletak di atas gunung”. 
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kanlah salah seorang keluarga engkau; 
dia adalah (penjelmaan dari) perbuat¬ 
an yang tak baik. 1184 Maka janganlah 
engkau memohon kepada-Ku apa yang 
engkau tak mempunyai pengetahuan. 
Sesungguhnya Aku menasihati engkau 
agar engkau tak menjadi golongan 
orang yang bodoh. 

47. Dia berkata: Tuhanku, aku ber¬ 
lindung kepada Engkau agar aku tak 
memohon kepada Engkau apa yang 
aku tak mempunyai pengetahuan. Ji¬ 
ka Engkau tak mengampuni aku dan 
berbelas kasih kepadaku, niscaya aki^ 
menjadi golongan orang yang rugi. 

48. Difirmankan: Wahai Nuh, turuni 
(dari bahtera) dengan salam d 
dan berkah kepada engkau dan^S 
umat (yang timbul) dari orai^^jig 
menyertai engkau. Dan cjdsi pu^rmat 
yang Kami beri kesenaj4g\ seiWntara 
waktu, lalu merel^te^Hka siksaan 
yang pedih dari KiCir 
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49. Itu adal^djJM^yang bertalian de¬ 
ngan bar^ffg^l^ang Kami wahyukan 
kepac^^jjjcau; engkau tak tahu itu 

lu maupun kaum engkau 
sebeTUHMni. Maka bersabarlah. Se- 
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1184 Jika orang ingin mengatakan bahwa seseorang adalah penjelmaan 
dari suatu sifat, maka ia bukan dikatakan sebagai pemilik sifat itu, melainkan di¬ 
katakan sebagai sifat itu sendiri. Misalnya, orang dikatakan karim artinya mulia, 
atau dikatakan jud artinya dermawan, ini berarti orang itu adalah penjelmaan dari 
sifat mulia dan dermawan. Dalam 2:177 dikatakan bahwa perbuatan utama ialah 
beriman; ini berarti orang semacam itu adalah penjelmaan dari perbuatan utama. 
Jadi, kalimat innahu ‘amalan ghairuhsh-shalih, artinya dia adalah penjelmaan 
dari perbuatan yang tak baik. 
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sungguhnya kesudahan yang baik itu 
kepunyaan orang yang bertaqwa. ll8s 



Ruku’ 5 

Sejarah Nabi Hud 

50. Dan kepada ‘Ad (Kami utus) sau¬ 
dara mereka Hud. ll85a Dia berkata: 

Wahai kaumku, mengabdilah kepada 
Allah; kamu tak mempunyai Tuhan 
selain Dia. Kamu tiada lain hanyalah 
membuat-buat (kebohongan). 

51. Wahai kaumku, untuk ini aku tal40 cj 
minta upah kepada kamu. Ganjara^u 
hanyalah pada Tuhan Yang mencipta 
kan aku. Apakah kamu tak menge 












52. Dan wahai kaumku, 
ampun kepada Tuhan kami 
tobatlah kepada-Nya; Ia akaMwengi- 
rimkan awan yang mwuruijlran hujan 
yang berlimpah-liMi^Vkepaaa kamu 
dan menambah^jl^raii kepada ka¬ 
mu; dan jan^ma^%amu berpaling, 
berbuat d< 


AJI 


© C&jA*'s! 'i &P 


:a tentang perkara gaib bukanlah mengenai sejarah Nabi Nuh, 
mengenai nasib para musuh Nabi Suci, seperti yang tersirat di dalam 
>i Nuh tersebut di sini. Kata bersabarlah, ini jelas menunjukkan benar- 
ny^i^Mrangan tersebut, karena yang perlu dinantikan dengan sabar adalah nasib 
para musuh Nabi Suci, bukan yang bertalian dengan sejarah Nabi Nuh. Pada ruku’ 
sebelumnya terdapat pula uraian yang serupa tentang para musuh Nabi Suci; ban¬ 
dingkanlah dengan Surat ke-26, yang setiap kali menerangkan sejarah Nabi, selalu 
diakhiri dengan kalimat: “Sesungguhnya dalam uraian ini terdapat tanda bukti, 
tetapi kebanyakan mereka tak percaya”. Di sana diterangkan, bahwa nasib para 
musuh Nabi Suci itu sama dengan nasib yang dialami oleh musuh para Nabi yang 
sudah-sudah. 

n85a Penjelasan tentang kaum ‘Ad dan Nabi Hud, lihatlah tafsir nomor 

903- 
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53. Mereka berkata: Wahai Hud, eng¬ 
kau tak memberi tanda bukti yang te¬ 
rang kepada kami, dan kami tak akan 
meninggalkan tuhan-tuhan kami ka¬ 
rena ucapan dikau, dan kami tidaklah 
beriman kepada engkau. 

54. Kami tak berkata apa-apa selain 
bahwa sebagian tuhan-tuhan kami 
menimpakan keburukan kepada eng¬ 
kau. Dia (Hud) berkata: Sesungguhnya 
aku mohon kesaksian Allah, dan juga 
kesaksian kamu, bahwa aku terlepas 
dari apa yang kamu sekutukan. 

55. Selain Dia. Maka buatlah rencana! 
melawan aku, kamu semua; lalu ja¬ 
nganlah kamu memberi tangguh kep 
daku. 


56. Sesungguhnya aku bertaw; 
pada Allah, Tuhanku dan Tuhan 
Tiada suatu makhluk hidfflL me^nkan 
Dialah Yang memegfl^^unbulnya. 
Sesungguhnya TuJ^^fcja|tt^)ada jalan 
yang benar. 1186 

57. TetapLjfc^EuMi berpaling, maka 
dengan ^fcun^Umya aku telah me- 
nyamwfcA kepada kamu apa yang 
deHM^jn^ku diutus kepada kamu. 
Dan ^ffftanku akan mendatangkan 
kaum yang lain sebagai pengganti ka¬ 
mu, dan kamu tak membahayakan Dia 
sedikit pun. Sesungguhnya Tuhanku 
Yang memelihara segala sesuatu. 
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1186 Yang dimaksud Tuhanku berada di jalan yang benar ialah, Ia tak 
menyimpang dari tindak adil, sehingga Ia tak membinasakan orang tulus, dan tak 
membebaskan orang lalim dari hukuman. 
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58. Dan tatkala datang keputusan 
Kami, Kami menyelamatkan Hud dan 
orang-orang yang beriman bersama 
dia dengan rahmat dari Kami; dan 
Kami menyelamatkan mereka dari sik¬ 
saan yang berat. 

59. Dan itulah kaum ‘Ad. Mereka men¬ 
dustakan ayat-ayat Tuhan mereka dan 
mendurhaka terhadap Utusan-Nya 
dan mengikuti perintah setiap orang 
yang sombong, yang menentang (Ke¬ 
benaran). 

60. Dan mereka dikejar-kejar oMi 
laknat di dunia ini dan pada hari Kia 
mat. Ingatlah, sesungguhnya k 
‘Ad mengafiri Tuhan mereka, 
enyahlah ‘Ad, kaum Hud! 
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ku’ 6 
ej^ah Nabi Shalih 


61. Dan 
saudara mer 
Wahai ka 
Allah; 
selai 


(Kami utus) 
ih. Ia berkata: 
mengabdilah kepada 
mempunyai Tuhan 
menumbuhkan kamu 




d dan membuat kamu bertem- 
l1 di sana, maka mohonlah 
ampTrn kepada-Nya, dan bertobatlah 
kepada-Nya. Sesungguhnya Tuhanku 
itu dekat, Yang mengabulkan (doa). 




62. Mereka berkata: Wahai Shalih, 
sesungguhnya engkau adalah pusat 
harapan kami sebelum ini. Apakah 
engkau melarang kami menyembah 
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apa yang disembah oleh ayah-ayah 
kami. Dan sesungguhnya kami dalam 
keragu-raguan yang menggelisahkan 
tentang apa yang engkau serukan ke¬ 
pada kami. 


63. Ia berkata: Wahai kaumku, ta¬ 
hukah kamu bahwa aku mempunyai 
tanda bukti yang terang dari Tuhanku, 
dan Dia memberi rahmat kepadaku 
dari Dia sendiri — maka siapakah yang 
akan menolong aku melawan Allah jika 
aku durhaka kepada-Nya? Maka kamu 
tak menambah apa-apa kepadaku se¬ 
lain kerugian. 


64. Dan, wahai kaumku, ini adalah ui 
ta betina Allah, ll86a sebagai tanda bul^i 
bagi kamu; maka biarkanlah ia jBkanl 
di bumi Allah, dan janganlal 
menyentuhnya dengan kebun 
agar siksaan yang dekal^k ir^impa 
kamu. 



65. Tetapi mer^ 
(Shalih) ber 
kamu di r 
janji 


inya, maka ia 
senang-senanglah 
a tiga hari. Inilah 
diingkari. 


66.4^k^ "Sbtelah datang perintah 
Kami/Rmni selamatkan Shalih dan 
orang-orang yang beriman bersama 
dia dengan rahmat dari Kami, dan 
(Kami selamatkan) dari kehinaan hari 
itu. Sesungguhnya Tuhan dikau adalah 
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n86a Lihatlah tafsir nomor 911 dan 914. Mengenai unta betina, lihat tafsir 
nomor 913. 
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Yang Maha-kuat, Yang Maha-perkasa. 


67. Dan suara gemuruh ll86b menimpa 
orang-orang lalim, maka mereka men¬ 
jadi tubuh-tubuh yang tak bergerak di 
tempat tinggal mereka, 

68. Seakan-akan mereka tak pernah 
bertempat-tinggal di sana. Ingatlah, 
sesungguhnya Tsamud telah mengafiri 
Tuhan mereka. Maka enyahlah (kaum) 
Tsamud. 

Ruku’^ 

Sejarah Nabi Ibra 

69. Dan sesungguhnya telah da^ 
Utusan Kami kepada Ibrahim d 
membawa kabar baik. Merek 
Salam! Ia (Ibrahim) menja 
Dan ia tak menunda-nunda 
hidangkan panggan 

70. Tetapi tath ^^^klihat bahwa 
mereka tak grH|jcan tangan me¬ 
reka kepa(J*t ia menaruh syak ter- 
hadap nAgKr Im terbayanglah rasa 
takut AnacHw ’eka. Mereka berkata: 





U^Uj^uI j)' 
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VTj 


I 


Luth 
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Ini adalah gempa bumi; lihatlah tafsir nomor 915. 

.87 Bandingkanlah dengan Kitab Kejadian 18:1-7. Menurut Kitab Kejadian 
18:8, mereka makan panggang anak sapi dan makanan lain yang dihidangkan oleh 
Nabi Ibrahim. Tetapi Rodwell menerangkan bahwa para ulama Yahudi menyata¬ 
kan yang berlainan dengan Kitab Bibel; Rodwell berpedoman pada Is. Bab Mezia, 
halaman 86 yang berbunyi: “Mereka berbuat seakan-akan mereka makan”. Apa¬ 
kah mereka itu malaikat atau manusia, ini tak diuraikan dengan jelas di sini dan di 
tempat lain dalam Qur’an. Tetapi mengingat adanya kenyataan, bahwa mereka tak 
mencicipi makanan, dan mereka membawa berita baik bahwa Nabi Ibrahim akan 
mempunyai putera, dan berita tentang hancurnya kaum Nabi Luth, maka biasanya 
mereka dipandang sebagai malaikat yang menyamar menjadi manusia. 
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Jangan takut, sesungguhnya kami di- Aij'. ’.'t'S, 

utus kepada taum Luth "» 0 ** 


71. Dan istri (Ibrahim) berdiri menan¬ 
ti, dan ia ta’ajub. Lalu Kami memberi 
kabar baik kepadanya tentang Ishak, 
dan sesudah Ishak, Ya’qub. 1189 


5 r Y'"* 3 ^ * 

®V>**du 


p 1 ^ ^ ? p ^ 


v- 


72. Dia berkata: Oh, mengherankan 
sekali ! 1190 Apakah aku akan mempunyai 
anak, sedangkan aku sudah nenek-ne- ^ *(f ** 1 

nek, dan suamiku ini sudah terlalu tua. 

Sesungguhnya ini adalah sesuatu yang 
mengherankan. 





73. Mereka berkata: Apakah engkau 
heran akan perintah Allah? Rahma 
dari Allah dan berkah-Nya atas ka 
wahai penghuni rumah! 1191 Sesumseim'- 




1188 Di tempat lain dijelas 
putera, mula-mula diberikan kepada N 
kepada mereka. Mereka ber 
kepadanya tentang seora 
adaan susah, dan ia 
(51:28-29). Ini men 
lam ayat 71. 
rang putera, 
dilanjutkan 
seorang 
denga 




4ti! 


r a berita tentang kelahiran seorang 
[brahim: “Maka terbayanglah rasa takut 
^^aiT takut. Dan mereka memberi kabar baik 
ra ^mg berilmu. Lalu isterinya datang dalam ke- 
ukanya sendiri dan berkata: Wanita tua mandul!” 
n keheranan Siti Sarah sebagaimana diterangkan da- 
im menerima kabar gembira tentang kelahiran seo- 
itahu tentang dibinasakannya kaum Nabi Luth. Lalu uraian 
1, bahwa Siti Sarah diberi kabar gembira tentang lahirnya 
ar untuk menenteramkan keheranan beliau, dan dilanjutkan 
embira tentang lahirnya seorang cucu, Ya’qub. 
ndingkanlah dengan Kitab Kejadian 18:10-12. Disebutnya seorang 
putel^^Hfcputera (yaitu Ya’qub), ini untuk menunjukkan bahwa putera itu (yaitu 
Ishaq) akan mempunyai keturunan. Hendaklah diingat bahwa kata wara’ yang 
makna aslinya di atas, di belakang, atau di muka, berarti pula putera dari putera 
(T). Di tempat lain, Nabi Ya’qub disebut nafilah (21:72), artinya cucu. 

1190 Ya wailata adalah kata-kata bahasa Arab yang mempunyai arti sedih 
dan duka-cita. Hendaklah diingat, bahwa menurut mufassir kenamaan, kata wail 
digunakan dalam arti heran, baik terhadap keadaan senang maupun susah. “Dan 
wail digunakan dalam arti heran (T). Menurut AH, wail adalah perkataan yang 
kerap kali digunakan oleh wanita apabila terjadi sesuatu yang mengherankan. 

1191 Ahlul-bait mencakup pula istri; sebenarnya yang dituju di sini ialah 
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nya Dia itu Yang Maha-terpuji, Yang 
Maha-jaya. 


y z#?-' 


74. Maka setelah rasa takut hilang dari 
Ibrahim, dan kabar baik telah disam¬ 
paikan kepadanya, mulailah ia berbin¬ 
cang-bincang dengan (utusan) Kami 
tentang kaum Luth. 1192 

75. Sesungguhnya Ibrahim itu baik 
budi bahasanya, halus perasaannya, 
banyak tobatnya (kepada Allah). 

76. Wahai Ibrahim, jauhkanlah dirimr^ 
dari (perkara) ini. Sesungguhnya tdph 
datang keputusan Tuhan dikau, aa 
sesungguhnya akan datang keg 
mereka siksaan yang tak dapat 
darkan lagi. 


V’u 


_ «» .4 0 ,«*» 

© S' 
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J fi 9 ' 99 < . 
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77. Dan setelah Utusan KapntajBRng 
kepada Luth, ia (Luth) mera®Fsedih 
terhadap mereka, n^-asa tak 

mampu melindurfS^kreka, 1193 dan 
ia berkata: hari yang amat 

menyedihk; 




78. Dan^gVnflllra mendatangi dia, 
(seolaAolafl^iereka didorong ke arah 
dialfciu^ebelum itu, mereka biasa ber- 

:. Ia berkata: Wahai kaumku, 
ituISlUpara puteriku — mereka lebih 
suci bagi kamu. Maka jagalah diri ter¬ 
hadap (siksaan) Allah, dan janganlah 






isteri Nabi Ibrahim. Kata ahlul-bait digunakan pula bagi Nabi Suci (33:33), dalam 
hal ini mencakup para istri dan anak-anak beliau. 

1192 Bandingkanlah dengan Kitab Kejadian 18:21-23. 

1193 Dzar’an makna aslinya meregangkan tangan, kata ini digunakan 
dalam arti kuasa atau mampu (T). Jadi, kalimat dlaqa bihim dzar’an artinya tak 

m/immi biovbii int nr\n-nr\n atau in f n Is m om m im ini Isolri 1 ntnn iinfiilr mom 10I/Denilsnm 


perkara (LL). 
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kamu memalukan aku terhadap tamu- 
tamuku. Tidak adakah di antara kamu 
pria yang berbudi baik? 1194 

79. Mereka berkata: Sesungguhnya 
engkau tahu bahwa kami tak meng¬ 
ajukan tuntutan terhadap putri-putri 
engkau, dan sesungguhnya engkau 
tahu apa yang kami inginkan. 

80. Ia berkata: Sekiranya aku mempu¬ 
nyai kekuatan untuk menolak kamu! 
— atau, aku dapat berlindung kepada 
sandaran yang kuat. 1194a 


© 0^-2 (/ 




©0^4 & £&) 
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81. Mereka berkata: Wahai Luth 
sesungguhnya kami adalah UtusarJ 
Tuhan dikau. Mereka tak sekali-kali 
akan menyentuh engkau. Maka per 
lah dengan para pengikut engkatrpa 
bagian malam — dan jangan s 
pun di antara kamu pulang keif 





scrasipi 



di^^ Nabi Luth adalah orang asing di kota itu: 




1194 Menurut Kit 
“Orang ini datang ke 
ta”; dan oleh karen 
memperbolehkan 
puteri beliau s 
di rumah beli 


orang asing dan dia mau menjadi hakim atas ki- 
san juga orang asing, maka para penduduk kota tak 
enampung mereka. Nabi Luth menawarkan puteri- 
dera, asalkan beliau diperbolehkan menampung para tamu 

_aMah kami telah melarang engkau (menjamu) orang-orang”? 

artinya, beAu diH^ng memberi penampungan. Mungkin larangan itu disebabkan 
adany^jAj^ga perang antara suku bangsa. Mufassir lain berpendapat bahwa Nabi 
Lutl^aemm^an puteri-puterinya untuk dinikah, seakan-akan beliau bukan orang 
asin^fclmkan dari golongan mereka sendiri. Sebagian mufassir lagi berpendapat 
bahwa Nam Luth bukan menunjuk puteri-puteri beliau yang sebenarnya, melainkan 
menawarkan wanita umum dari kabilah beliau, karena seorang Nabi menyebut wa¬ 
nita dari kabilahnya sebagi puteri-puterinya (Rz, JB), dan dalam hal ini tak lebih da¬ 
ripada menunjuk hubungan yang wajar antara pria dan wanita. Akan tetapi jawaban 
kaum beliau agaknya bertalian dengan puteri-puteri beliau sendiri. 

H94a Allah adalah pelindung yang kuat, yang apabila orang tulus mendapat 
kesukaran, pasti akan berlindung kepada-Nya. Kata-penyerta au dapat berarti atau 
dan berarti pula malahan, dalam arti tersebut belakangan, kata au sama dengan 
kata bal ( malahan ) (LL). 
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kecuali istri engkau. 1195 Sesungguhnya 
apapun yang menimpa mereka akan 
pula menimpa dia. Sesungguhnya 
waktu yang ditentukan untuk mereka 
ialah pagi hari. Bukankah waktu pagi 
sudah dekat? 

82. Maka setelah datang keputusan 
Kami, Kami jadikan (kota) itu jung- 
kir-balik. 1196 Dan kota itu Kami hujani 
batu, 1197 sebagaimana telah diputus¬ 
kan, 1198 terus-menerus. 



83. Tanda yang mencolok (tentang sik-^ c 
saan) di sisi Tuhan dikau. Dan itu ti^k 
jauh dari orang-orang yang lalim. 11 ^ 









t ? ^ ^5 * 

& ■* ^ w»* 11 f 


yu’aib 


"'rm**"* * *rf<*'+** 'u" 


84. Dan kepada kaum Ma 
utus) saudara mer^Jfe, Syuctiu. ±<i i ^ 
berkata: Wahai ka^^V mWgabdilah U oli t b ! 

kepada Alla h; mempunyai | Sj ' 

Tuhan selain anganlah kamu ^ ^ 

mengurangj^tamaran dan timbangan. 


i 4* < 


lingkan dengan Kitab Kejadian 19:26. 

Ini adalah gempa bumi yang menghancurkan kota-kota begitu hebat, 
itu dijungkir-balikkan. Dalam 15:73, siksaan itu disebut shaihah arti- 
tra gemuruh yang mendahului gempa bumi. Lihatlah tafsir nomor 918. 

1197 Hujan batu adalah akibat meletusnya gunung berapi yang dibarengi 
gempa bumi. 

1198 Kata sijjil berasal dari kata sajala artinya menuangkan (air), lalu 
sebagaimana lazim dalam bahasa Arab, dari kata ini digubah menjadi bermacam- 
macam perkataan. Sajjala artinya menulis di atas kertas atau gulungan kertas atau 
memutuskan berdasarkan hukum. Sijjil artinya apa-apa yang telah ditulis atau 
diputuskan terhadap mereka (LL). 

1199 Penutup ayat ini kembali membicarakan siksaan bagi para musuh Nabi 
Suci. Kata ganti hiya kembali kepada musawwamah artinya siksaan. 
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Sesungguhnya aku melihat kamu 
dalam keadaan makmur, dan sesung¬ 
guhnya aku menguatirkan kamu akan 
siksaan pada hari yang meliputi (sega¬ 
la sesuatu). 



85. Dan, wahai kaumku, penuhilah ta¬ 
karan dan timbangan dengan adil, dan 
janganlah merugikan manusia akan 
barang-barang mereka, dan jangan 
pula berbuat jahat di bumi, berbuat 
kerusakan. 


j /J 




* ^ 


? m f 


86. Peninggalan Allah itu baik bagi m* 
kamu, jika kamu mukmin. Dan aki^ 
bukanlah penjaga bagi kamu. 1200 




>5 < J. 1 ■LZ-* 


87. Mereka berkata: Wahai Syu’a^, 
apakah shalatmu menyuruh ejjgk 
agar kami meninggalkan ap 
disembah oleh ayah-ayah ka 
agar kami tak melakulyfi apj^ yang 
kami kehendaki tent 
Sesungguhnya en 
menyantun, yan, 
benar. 




pa: 

rt^reami? 
lah yang 
jukkan jalan 




88. Dia Wahai kaumku, 

apakajj^g\iu tak melihat bahwa aku 
men^i^^^tanda bukti yang terang 
dan^W^nku, dan Ia memberikan 
rezeki yang baik dari Dia. Dan aku tak 
ingin bertengkar dengan kamu tentang 


J* W t JjU Jl) 



1200 Arti yang tepat untuk kata baqiyyatullah ialah sebagian perbuatan 
manusia yang ada pada Allah, yaitu perbuatan baik yang ganjarannya kekal. 
Kata ini mengandung arti yang sama seperti kata baqiyya dalam 18:46 dan 19:76. 
Akan tetapi baqiyyatullah dapat pula berarti apa yang Allah tinggalkan pada diri 
kamu setelah kamu melunasi kewajiban kepada orang lain. 
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hal yang aku melarang kamu. Aku tak 
menghendaki apa-apa selain perbaik¬ 
an, sepanjang aku mampu. Dan tiada 
yang menunjukkan kepada kebenaran 
tentang perkaraku kecuali hanya Allah. 
Aku bertawakal kepada-Nya, dan aku 
kembali kepada-Nya. 

89. Dan, wahai kaumku, janganlah 
perlawanan kamu kepadaku membuat 
kamu berdosa sehingga kamu akan 
tertimpa (siksaan) sebagaimana telah 
menimpa kaum Nuh, atau kaum Hud, 
atau kaum Shalih. Dan kaum Luth ti 
daklah jauh dari kamu. 


$ ? A ? t bfj* 




90. Dan mohonlah ampun kepad 
Tuhan kamu, lalu bertobatlah ke 
Nya. Sesungguhnya Tuhanku itu 
Maha-pengasih, Yang Malflken 
yang. 


91. Mereka berkat<u^Yah^ Syu’aib, 

kami tak mengerti^Bfc^k tentang apa 
yang engkau cHTti sesungguh¬ 

nya kami mgfireit ei^kau adalah yang 
paling lemfflte^ntara kami. Dan seki- 
ranya bdkykaraia keluarga engkau, 
nisci*v£\kamrakan merajam engkau, 

lu tak kuasa melawan kami. 

92. "T?ftberkata: Wahai kaumku, apa¬ 
kah keluargaku lebih kamu hormati 
daripada Allah? Dan kamu memperla¬ 
kukan Dia sebagai barang yang kamu 
lempar di belakang kamu! Sesungguh¬ 
nya Tuhanku itu melingkupi apa yang 
kamu lakukan. 
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93. Dan, wahai kaumku, beramallah 
menurut kemampuan kamu, aku juga 
beramal. Kamu segera akan tahu sia¬ 
pakah yang akan kedatangan siksaan 
yang menghinakan, dan siapa pula 
orang yang bohong. Dan berjaga-ja- 
galah; sesungguhnya aku pun berjaga- 
jaga bersama kamu. 


94. Dan setelah datang keputusan 
Kami, Kami selamatkan Syu’aib dan 
orang-orang yang beriman bersama 
dia dengan rahmat dari Kami. Dan 
suara gemuruh menimpa orang-orang 
yang lalim, maka mereka menjadi tm 
buh-tubuh yang tak bergerak di rumah 
mereka. 


95. Seakan-akan mereka tak pern 
bertinggal di sana. Ingat, enya 
um Madian, sebagaimana tela 
kaum Tsamud. 




. r ^ x 9 J * A ? * Jjw 
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Ruku’ 9 
jahat dan orang tulus 


96. Dan se 
mengutu 
Kami 


Kami telah 
gan tanda bukti 
an yang terang. 



97<4^^EWir’aun dan para pemuka¬ 
nya, teSp mereka mengikuti perintah 
Fir’aun; dan perintah Fir’aun bukanlah 
petunjuk yang benar. 

98. Pada hari Kiamat ia akan memim¬ 
pin kaumnya dan menggiring mereka 
masuk ke Neraka. Dan buruk sekali 
tempat yang mereka digiring ke sana. 


'’l f*' 
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99. Dan mereka dikejar-kejar oleh lak¬ 
nat di (dunia) ini dan pada hari Kia¬ 
mat. Buruk sekali hadiah yang akan 
diberikan. 






100. Inilah sebagian riwayat kota yang 
Kami ceritakan kepada engkau. Di 
antaranya ada yang masih berdiri, dan 
(yang lain) telah musnah. 

101. Kami tak menganiaya mereka, 
tetapi merekalah yang menganiaya 
diri sendiri. Dan tuhan mereka yang 
mereka seru selain Allah, tak bergun^ 
sedikit pun bagi mereka tatkala kei^i 
tusan Tuhan dikau datang, dan 
han-tuhan) itu tak menambah apa-a] 
kepada mereka selain kehancurai/ 

102. Dan demikianlah siks 
dikau tatkala Ia menyiksa 
(kota) itu lalim. Sesunaguhny 
Tuhan itu pedih, dah^mt. 

103. SesungguhjA^^fMfcn ini adalah 
tanda bukti «tg^^%ng yang takut 
kepada sil«fcydi Akhirat. Itulah hari 
yang rmA^SgMhn dihimpun semua¬ 
nya, dlSa ToMk hari yang disaksikan. 

tak menangguhkan itu, 
keH^j untuk batas waktu yang diten¬ 
tukan. 


hJ&SS 


343! t» 



✓ \<S 

WllJsP 




O 



■”LWi 


I * 



^ <*' 


-jm 


'b 



105. Pada hari tatkala (batas waktu) 
itu tiba, tak ada satu jiwa pun yang 
akan bicara, kecuali dengan izin-Nya. 
Maka sebagian mereka akan celaka, 
dan (sebagian lagi) bahagia. 
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106. Adapun orang-orang yang celaka, 
mereka akan tinggal di Neraka; di sana 
mereka akan berkeluh kesah. 

107. Mereka akan menetap di sana se¬ 
lama langit dan bumi, kecuali apa yang 
dikehendaki oleh Tuhan dikau. Se¬ 
sungguhnya Tuhan dikau itu yang me¬ 
ngerjakan apa yang Ia kehendaki. 1201 




v jTK 's» v* : 7 
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1201 Batas waktu lamanya manusia di Neraka — KecualMapT^BncfTuhan 
dikau kehendaki — tercantum dua kali di dalam Qur^m, yaitu d^ktidM di 6:129; 
dan ini menunjukkan seterang-terangnya bahwa sikp^^Neraka itTHRrokal. Lebih 
terang lagi jika ayat ini dibandingkan dengan ay^jperil^^a. Ejjp^na diterangkan 
bahwa orang-orang yang ada di Surga akan menSti 
mi, kecuali apa yang Tuhan dikau kehendak^kan 
dengan kalimat: Suatu pemberian yang tak ada 
bahwa sebenarnya tak ada pembatasan keke]^m 
takan kekuasaan dan kebesaran Allah yan 
karena perkenan Allah sajalah manusiam 
ka, kalimat: kecuali apa yang Tuhap 
memperkuat tak kekalnya Neraka.; 
dung arti bahwa Tuhan dapat mengerja 


is-i 


u 



eriKBfcya. 

el^ma langit dan bu- 
1 uijnan itu segera diikuti 
nya. Ini menunjukkan 
, ini hanya untuk menya- 
tasnya; dan memang hanya 
a. Akan tetapi dalam hal Nera- 
\daki, diikuti dengan kalimat yang 
a fa’al sebagai sifat Tuhan, mengan- 
. saja, yang bagi selain Tuhan tampak 
mustahil. Kata fa’al adalah bfctuk imiBallaghah (intensif) dari kata/d'z’Z, artinya 
yang mengerjakan. Hend^^mdiinPff bahwa dalam dua peristiwa ini, yang melak¬ 
sanakan kehendak-Ny^aj 1 ^^K )5 artinya Yang memelihara sampai sempurna. 
Dalam dua peristiwaJrffHfc^tujuannya. Manusia akhirnya harus mencapai kesem¬ 
purnaan, tetapi i n^u \mungBin tercapai, kecuali apabila manusia dikeluarkan dari 
Neraka dan mer^fcaa perjalanan ke arah kemajuan rohani, setelah dilemparkan 
ke dalam sumk^&mcmpan, sebagaimana diterangkan dalam Hadits. 

BamA seWUladits yang menguatkan keterangan tersebut. Misalnya Hadits 
yang t^Aga dalam Kitab Hadits sahih, kata penutupnya berbunyi: “Lalu Allah 
ber^toLa^^^a Malaikat, para Nabi dan kaum mukmin, semuanya berganti-ganti 
men^^^afa’at kepada orang-orang berdosa, dan kini tak ada lagi yang memberi 
syafa’at kepada mereka selain Tuhan Yang Maha-pemurah, maka Dia mengambil 
segenggam dari Neraka dan Ia keluarkan orang-orang yang tak pernah berbuat 
kebaikan” (B. 97:24). Menurut Hadits tersebut, orang-orang semacam itu disebut 
Thulaqar-rahman, artinya orang-orang yang dibebaskan oleh Tuhan yang Maha- 
pemurah , Yang menyatakan kasih sayang-Nya kepada orang yang tak pernah mela¬ 
kukan perbuatan yang pantas menerima kasih sayang Tuhan. Dalam kitab Kanzul- 
‘Ummal, ada satu Hadits yang berbunyi: “Sesungguhnya akan datang suatu hari, 
yang Neraka hanya seperti ladang gandum yang kering setelah nampak subur untuk 
beberapa waktu”. Lagi: “Sesungguhnya akan datang suatu hari tatkala di Neraka 
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108. Adapun orang-orang yang ba¬ 
hagia, mereka akan tinggal di Surga, 
mereka akan menetap di sana selama 
langit dan bumi, kecuali apa yang di¬ 
kehendaki oleh Tuhan dikau; suatu 
pemberian yang tak ada putus-putus- 






nya. 


1202 


109. Maka janganlah engkau ragu-ra¬ 
gu tentang apa yang mereka sembah. 
Mereka hanyalah menyembah seperti 
apa yang disembah oleh ayah-ayah 
mereka dahulu. Dan sesungguhnya 
Kami akan membayar penuh bagiai^ 
mereka, tanpa dikurangi. 


b 


Wi 'l 





sWl Os 



a. 
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R 

Kaum m 

110. Dan sesungguhnya tAaS 
berikan Kitab kepada Musa, \ 






(Jifl^VII, hlm. 245). Ada pula riwayat dari Sayyidina 


n orang yang masuk Neraka tak terhitung jumlahnya, 
pasir, tetapi akan datang suatu hari, mereka akan dike- 


tak terdapat satu orai 
‘Umar yang berkat, 
bagaikan pasir 
luarkan dari 

Akan t^fcJatu persoalan harus dijawab, yaitu tentang digunakannya kata 
abadan j(^^^Las?fthartikan selama-lamanya. Kata abadan untuk Neraka dise- 
butkai^^kaKM^i dalam Qur’an, yaitu dalam 4:169; 33:65, dan 72:23. Para ahli ka¬ 
tanya menerangkan bahwa kata abadan artinya waktu yang lama (LL); 
tgan kata dahrun thawilun artinya waktu yang panjang (Mgh), atau 
f ang tak ada habis-habisnya (T). Oleh karena kata abadan berarti waktu 
yang lama, maka kata ini mempunyai bentuk jamak, yaitu abad, yang ini tak mung¬ 
kin terjadi, apabila kata abadan berarti kekal. Qur’an membuat lebih terang lagi 
dalam menggunakan kata abadan dalam arti tak kekal dengan menyatakan, dalam 
78:23, bahwa kaum kafir akan tinggal di Neraka ahqaban artinya berabad-abad; 
kata ahqaban adalah jamaknya kata huqbah atau delapan puluh tahun; lihatlah 
tafsir nomor 2645. 

1202 Sesuai dengan apa yang kami terangkan di sini sehubungan dengan 
kehidupan di Surga, yakni Surga itu pemberian yang tak ada putus-putusnya, maka 
dalam 15:48 diterangkan: “Dan mereka tak akan dikeluarkan dari sana”. 
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dalamnya terdapat pertentangan. 1203 
Dan sekiranya tak ada firman Tuhan 
dikau yang mendahului, niscaya perka¬ 
ra akan diputuskan di antara mereka. 
Dan sesungguhnya mereka itu dalam 
keragu-raguan yang mencemaskan 
tentang itu. 

111. Dan sesungguhnya Tuhan dikau 
akan membayar penuh semua perbu¬ 
atan mereka. Sesungguhnya Dia itu 
Waspada terhadap apa yang mereka 
lakukan. 

112. Maka tetaplah pada jalan yan^p 
benar seperti yang diperintahkan 
kepada engkau, demikian pula oran 
yang bertobat bersama engkau. D 
janganlah kamu melampaui 
Sesungguhnya Dia itu Yang M 
lihat apa yang kamu lakukan. 

113. Dan janganlah K^mmcenwerung 
kepada orang-orana^^P^jm, kalau- 
kalau Api menyejmiM^iau; dan kamu 
tak mempunyaji^Vidung selain Allah, 
lalu kamu tataSB^tolong. 1204 
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;akkanlah shalat pada dua 

m Pada bagian permulaan ,,, f ^ t < 
ssungguhnya perbuatan baik cy. 



1203 Ikhtalafa berarti pula khalafa artinya berbuat yang bertentangan, 
atau yang tidak cocok. Lihatlah penjelasan tafsir nomor 213. Jadi, kalimat ukhtulifa 
fihi dapat diartikan bahwa kaum Yahudi berbuat yang bertentangan dengan (kitab) 
itu. 

1204 Orang bukan saja dilarang berbuat jahat, melainkan orang harus men¬ 
jauhkan diri dari kejahatan, dan jangan sekali-kali cenderung kepada orang lalim 
yang berbuat sewenang-wenang. 
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itu melenyapkan perbuatan buruk. Ini 
adalah peringatan bagi orang-orang 
yang penuh perhatian. 1205 

115. Dan bersabarlah, karena sesung¬ 
guhnya Allah tak menyia-nyiakan gan¬ 
jaran orang yang berbuat kebaikan. 

116. Mengapa di antara generasi se¬ 
belum kamu tak ada yang mempunyai 
akal budi, 1206 yang melarang berbuat 
kerusakan di bumi, kecuali hanya se¬ 
dikit di antara orang-orang yang Kami 





<0 


selamatkan? Dan orang-orang lalim^^-z 
hanyalah mengejar kesenangan y, 
melimpah-limpah, dan mereka ada 
orang-orang berdosa. 

117. Dan Tuhan dikau tak akan 
binasakan kota dengan sewj 
nang, selagi para pendud 
buat baik. 1207 



1205 Waktu^sh^RBLuraikan dengan jelas dalam ayat ini. Adapun yang 
dimaksud dua yaitu: pertama, waktu shalat fajar atau shalat subuh, 

kedua, mencaJjupIt/iaZa^i/iur dan 'asar, masing-masing sesudah matahari lingsir 
awal dan lm^JfcAir. Adapun shalat permulaan malam, ialah shalat sesudah ma¬ 
tahari aHm shalat maghrib, dan shalat sebelum tidur malam atau shalat 

‘isya. Ma sn!B%sesudah matahari terbenam, yang disebutkan bersama-sama, ini 
dalaAkeldaan luar biasa, artinya dapat dijamak (digabung). 

Kalimat ulu baqiyyatin, ini oleh para mufassir diberi bermacam- 
makna: orang yang mempunyai kelebihan, atau orang yang mempunyai 
kecerdasan dan penglihatan tajam, atau orang yang berakal dan arif bijaksana, 
atau orang yang taat (LL). Adapun arti kata baqiyyah lihatlah tafsir nomor 1200. 

1207 Di sini diterangkan bahwa Allah tak membinasakan manusia dengan 
sewenang-wenang. Dia hanya membinasakan manusia apabila mereka berbuat ja¬ 
hat dan berbuat onar di bumi. Dia tak akan membinasakan manusia selama mereka 
berbuat baik, tak peduli kepercayaan apa yang mereka anut. Kebanyakan mufassir 
berpendapat bahwa kata zhulm di sini berarti syirk. Adapun artinya ialah, Allah tak 
akan membinasakan manusia, walaupun mereka menjalankan dosa syirk, asalkan 
mereka berbuat baik di bumi. Dalam hal ini, terjemahannya menjadi demikian: Dan 
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118. Dan jika Tuhan dikau menghen¬ 
daki, niscaya Ia membuat umat ma¬ 
nusia satu umat. 1208 Dan mereka tak 
henti-hentinya bereselisih. 

119. Kecuali orang yang diberi rahmat 
oleh Tuhan dikau; dan untuk itulah Ia 
menciptakan mereka. 1209 Dan terpe- 
nuhilah firman Tuhan dikau: Aku akan 

memenuhi Neraka dengan jin dan ma- 

• 1210 

nusia, semuanya. 
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120. Dan semua yang Kami ceritakan 
kepada engkau tentang riwayat para 
Utusan adalah untuk meneguhkan hat j 
engkau. Dan dalam hal ini datanglah 
kepada engkau Kebenaran, dan nasiha^ 
dan peringatan bagi kaum mukmin. 






Tuhan dikau tak akan membinasakfi^tfa-^jh karena menganut kepercayaan 
yang salah, asalkan para pendudu^fijt^^fbuat baik. Hendaklah diingat bahwa 
kata zhulm mempunyai makna luas. M«rfut R, zhulm ada tiga (1) zhulm terhadap 
Allah; dalam hal ini yang palij^jaha^km kufr dan syirk atau musyrik, yakni sega- 


la macam kepercayaan ya 
terhadap sesama man 
hak sesama manusi 
perbuatan dosa y§fig ^erugi 
1208 

Allah memh 


temadap Tuhan tercakup di dalamnya; (2) zhulm 
cakup segala macam pelanggaran terhadap hak- 
m terhadap diri sendiri; ini mencakup segala macam 
n diri sendiri. 

emaksa manusia supaya menganut suatu kepercayaan, 
n memilih, apakah menerima ataukah menolak kebenar¬ 


an. 


►i sini diuraikan seterang-terangnya bahwa Allah menciptakan manu¬ 
sia sayang-Nya kepada kita. Dengan kasih sayang-Nya, Dia memimpin 

seba^fckanusia pada jalan yang benar; sedang sebagian yang lain, yang berbuat 
jahat, danyang membuat dirinya pantas dimasukkan ke Neraka, mereka memper¬ 
oleh kasih sayang Allah setelah mereka merasakan siksaan. Hanya karena perbuat¬ 
an mereka sendirilah akhirnya mendapat kesengsaraan dan kesusahan, sedangkan 
Allah berbelas kasih kepada mereka dengan membebaskan mereka dari kesengsa¬ 
raan dan kesusahan tersebut. 

1210 Dengan kasih sayang-Nya, Allah menunjukkan jalan kepada mereka, 
tetapi mereka berbuat yang bertentangan dengan jalan itu; oleh karena itu, mereka 
harus mengalami hukuman berat, agar mereka bersih dari kejahatan dan mampu 
menjalankan kemajuan rohani. 
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121. Dan katakanlah kepada orang- 
orang yang tak beriman: Ber’amallah 
menurut kemampuan kamu, sesung¬ 
guhnya kami pun ber’amal. 




122. Dan nantikanlah; sesungguhnya 
kami juga menanti. 

123. Dan barang gaib di langit dan di 
bumi adalah kepunyaan Allah, dan ke- 
pada-Nya semua perkara akan dikem¬ 
balikan. Maka mengabdilah kepada- 
Nya dan bertawakallah kepada-Nya. 
Dan Tuhan dikau tak lalai terhadap^ 
apa yang kamu kerjakan. 


© fir’j 
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SURAT 12 
YUSUF 

(Diturunkan di Makkah, 12 ruku’, 111 ay 



Nama Surat ini diambil dari riwayat yang dibahas di dalamnMl 
ini berisi uraian sejarah Nabi Yusuf. Tiga ayat pertama dan rukuferal^ STirat ini 
menerangkan tujuan yang tersimpul dalam riwayat ii^Sebenarn^^^Jfcan hanya 
sekedar riwayat, melainkan suatu ramalan tentanjp^^enangan afflir Nabi Suci 
setelah diusir dari kota kelahiran beliau, demilgfci pm^nene^^gkan takluknya 
orang-orang yang bersekongkol untuk membmiulnD^^u.^^^^ 

Surat ini membahas tiga macam impial^aitu^BkiplJm seorang Nabi (Nabi 
Yusuf), yang menunjuk pada kemenangan akhir^fcjau cBmnenangnya Kebenaran 
(ayat 4 dan 100); (2) impian seorang raja, yaj^De^^^aengan kesejahteraan ma¬ 
terial rakyatnya (ayat 43-49); dan (3) imjj^mky^Diasa, yang bertalian dengan 
kemalangan dan keuntungannya (aya^6^m bJmakin besar tujuan suatu impi¬ 
an semakin lama pula terpenuhinya^H^m SBr Terpenuhinya impian Nabi Yusuf 
memakan waktu selama hidup beliafc ^Sfciuhinya impian raja memakan waktu 
empat belas tahun, sedang imman oran^Jasa seketika itu terpenuhi. Atas kejadian 
itu, Nabi Suci merasa terhib Ahatii^, karena tujuan yang harus dicapai oleh be¬ 
liau jauh lebih besar — y^j^napiperDaiki umat manusia, mula-mula Tanah Arab, 
kemudian seluruh dun^^^ 

Dalam urutaij^^^mg sekali bahwa Surat ini ada hubungannya dengan 
Surat sebelumny^SAtt sebelum ini membahas sejarah para Nabi kenamaan, dan 
nasib yang diaknWfc^musuh-musuh mereka. Surat ini membahas ramalan ten¬ 
tang perlakijd* )al- 15 hlik antara Nabi Suci dan para musuh beliau yang ini sama 
seperti pemKuai^Skbal-balik antara Nabi Yusuf dan saudara-saudaranya, yaitu di 
satu pib^j^ppa penganiayaan, di pihak lain berupa pengampunan dan perlakuan 
kas f 

B 

:a waktu turunnya Surat ini sama dengan lain-lain Surat yang termasuk 
golongan ini. [] 
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Ruku’ l 

Impian Nabi Yusuf 


Dengan nama Allah, Yang Maha-pe- 
murah, Yang Maha-pengasih. 

1. Aku, Allah Yang Maha-melihat. Ini 1 

adalah ayat-ayat Kitab yang terang. 


2. Sesungguhnya Kami menurunkan 
ini — Qur’an bahasa Arab — agar kamu 
mengerti. 

3. Kami menceritakan kepada engkau^ 
sebuah cerita yang amat baik, 1211 

lam Qur’an ini yang Kami wahyuMn 
kepada engkau, walaupun sebelu 

ini engkau termasuk orang yan 

1 1212 

sadar. 

4. Tatkala Yusuf berkata ke 









fi ^< f j 1 1 ; ; i; *'\r* r s . 

oi 0^ >i 

1211 Kisah ini dis^tit ki^h yang terbaik, karena ini berupa gambaran yang 
terbaik tentang perlak^Jjaum^uraisy terhadap Nabi Suci, dan perlakuan Nabi 
Suci terhadap mer eJjEu lMBMi menirukan kata-kata yang diucapkan oleh Nabi Yu¬ 
suf kepada saud^W^^Vra beliau — pada hari ini tak ada celaan terhadap kamu 
(ayat 92), NabjSuki mengampuni orang-orang Makkah atas segala kekejaman yang 
mereka lalmfflJfcMhadap beliau, kekejaman yang hanya mempunyai satu tujuan, 
yaitu mgi^^j^u^ni Islam dan membinasakan Nabi Suci dan para pengikut be¬ 
liau. 

Yang dimaksud “tak sadar” bagi Nabi Suci ialah, tentang kejadian yang 
alami, yang diisyaratkan seterang-terangnya dalam peristiwa Nabi Yu- 
tempat kediaman beliau, tetapi saudara-saudara sebangsa yang mengusir 
beliaultkibatnya bertekuk lutut kepada beliau dan mohon ampun atas kesalahan 
mereka, sebagaimana dilakukan oleh saudara-saudara Nabi Yusuf. Tetapi “tak 
sadar” di sini dapat pula ditujukan kepada segala sesuatu yang diceritakan dalam 
Qur’an, karena sebelum Nabi Suci menerima wahyu, beliau tak tahu apa-apa. Hal 
ini diterangkan dalam 42:52: “Dan demikianlah Kami wahyukan kepada engkau 
Kitab yang membangkitkan roh atas perintah dari Kami; dahulu engkau tak tahu 
apakah kitab itu, dan tak tahu (pula) apakah iman itu, tetapi Kami buat itu cahaya, 
yang dengan itu Kami memberi petunjuk kepada siapa yang Kami kehendaki di 
antara hamba Kami”. 
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nya: Wahai ayahku, aku melihat sebe¬ 
las bintang dan matahari dan bulan 
— aku melihat itu (semua) bersujud 
kepadaku. 1213 



5. Dia berkata: Wahai puteraku, ja¬ 
nganlah engkau ceritakan impianmu 
kepada saudara-saudaramu, kalau- 
kalau mereka merencanakan suatu 
rencana melawan engkau. Sesungguh¬ 
nya setan itu musuh yang terang bagi 
manusia. 

6. Dan demikianlah Tuhan dikau me¬ 
milih engkau dan mengajarkan kepad^ 
engkau penafsiran kalam ibarat, dan 
menyempurnakan nikmat-Nya ke^ 
pada engkau dan kepada para put^t 
Ya’qub, sebagaimana Ia menye 
nakan (nikmat) itu dahulu kep 
ayahmu, Ibrahim dan Ishak, 
guhnya Tuhan dikau itu^ang^ /ma- 
tahu, Yang Maha-bija 


A f/ , .P * < '"hi 
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Ruku’ 2 

an jahat saudara-saudara Nabi Yusuf 
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ihn^Malam diri Yusuf dan 
iaranya terdapat tanda 
a arang yang bertanya. 1214 



1213 Bandingkanlah dengan Kitab Kejadian 37:9: “Aku bermimpi pula: 
Tampak matahari, bulan dan sebelas bintang sujud menyembahku”. 

1214 Yang dimaksud orang yang bertanya ialah, orang yang bertanya ten¬ 
tang Nabi Suci, yang pada waktu itu dianiaya sehebat-hebatnya oleh orang-orang 
Makkah. Dengan kata-kata yang jelas, mereka diberitahu bahwa sejarah Nabi Suci 
dan musuh-musuh beliau adalah sejarah yang dialami oleh Nabi Yusuf dan saudara- 
saudaranya. 
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8. Tatkala mereka berkata: Sesung¬ 
guhnya Yusuf dan saudaranya 1215 itu 
lebih dicintai oleh ayah kita daripada 
kita, walaupun kita ini kelompok (yang 
kuat). Sesungguhnya ayah kita itu da¬ 
lam kesesatan yang terang. 

9. Bunuhlah Yusuf atau buanglah dia 
ke daerah (lain) agar perhatian ayah 
tertuju kepada kamu, dan setelah itu 
kamu menjadi orang yang saleh. 1216 

10. Seorang pembicara di antara me¬ 
reka berkata: Janganlah kamu mem 
bunuh Yusuf, tetapi jika kamu hendak 
berbuat sesuatu, lemparkanlah di^: 
dasar sumur. Sementara musafir akan 
memungut dia. 1217 
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11. Mereka berkata: Wahai 
mengapa tak engkau percay; 
kepada kami, dan sesj^igguhrf W kami 
orang yang mempujAankeh Wd 
baik kepadanya. 




OASl r 


- -s 





Li%eh™dak yang 


12. Suruhh 
pagi, ag^ja^ 
main jEr 


^menyertai kami besok 
ika ria dan bermain- 
;guh kami akan menjaga 


ftft ^ \*< 

w j, ? j 



1215 Yang dimaksud di sini ialah, saudara kandung Nabi Yusuf yang berna¬ 
ma Benyamin. 

1216 Permupakatan jahat kaum Quraisy terhadap Nabi Suci diterangkan 
dalam Qur’an dengan kata-kata: “Dan tatkala orang-orang kafir merencanakan 
suatu rencana terhadap engkau, bahwa mereka hendak memenjarakan engkau atau 
membunuh engkau atau mengusir engkau” (8:30). 

1217 “Lagi kata Ruben kepada mereka: Janganlah tumpahkan darah, lem¬ 
parkanlah dia ke dalam sumur yang ada di padang gurun, tetapi janganlah apa- 
apakan dia” (Kitab Kejadian 37:22). 
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13. Dia (ayah) berkata: Sesungguhnya 
aku merasa susah jika kamu pergi de¬ 
ngan dia, dan aku kuatir kalau-kalau 
serigala memakan dia, sedangkan ka¬ 
mu lalai akan dia. 



14. Mereka berkata: Jika serigala hen¬ 
dak memakan dia, kami adalah kelom¬ 
pok (yang kuat); jika demikian, kami 
sungguh-sungguh orang yang rugi. 


16. Dan pada petang hari, 
kembali kepada ayah mereka 
menangis. 

17. Mereka berkata: a^fti ka¬ 

mi, kami berlombc^fl^^^isuf kami 
tinggalkan di sisj^ptH^Lbarang kami, 
lalu seekor sejj^d^nemakan dia. Dan 
engkau tal^teng^%kepada kami wa¬ 
laupun k»i^H|«rang yang tulus. 


1 K s f i y 11 
J 1 

_ \ 


15. Maka setelah mereka pergi dengan 
dia, dan bersepakat untuk memasuk¬ 
kan dia ke dasar sumur, Kami wahyu¬ 
kan kepadanya: Sesungguhnya engkau 
akan memberitahukan perkara in0 ® 
kepada mereka, sedangkan mereka tak 

1218 

merasa. 
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[a perbedaan penting antara kisah yang diuraikan dalam Bibel dan 
yang'm^rtikan dalam Qur’an, yakni apa yang diuraikan dalam Bibel kisah biasa, 
sedangkan dalam Qur’an, mengandung unsur kerohanian, yang unsur itu sendiri 
dapat membenarkan ditulisnya kisah itu dalam Kitab dengan maksud sebagai pe¬ 
tunjuk bagi manusia. Ada seorang anak yang umurnya tak lebih dari tujuh belas 
tahun, yang walaupun rasa-rasanya hilang untuk selama-lamanya, namun meneri¬ 
ma wahyu dan janji Tuhan, bahwa pada suatu hari ia akan mengalahkan saudara- 
saudaranya yang berperilaku sewenang-wenang. Inilah keadaan yang dialami oleh 
seorang Nabi yang benar-benar membuat beliau sanggup menghadapi segala kesu¬ 
karan dan kesulitan, yaitu keyakinan yang mendalam tentang kemenangan akhir 
bagi kebenaran, yang ini adalah berkat Wahyu dari Yang Maha-tinggi. 
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18. Dan mereka datang dengan darah 
palsu pada bajunya. Dia berkata: Ti¬ 
dak, jiwa kamu sendiri yang menggam¬ 
pangkan perkara ini. Maka sabar itu 
baik. Dan Allah adalah Yang dimohon 
pertolongan-Nya terhadap apa yang 
kamu lukiskan. 1219 

19. Dan datanglah para musafir, dan 
mereka menyuruh tukang air mereka, 
lalu ia menurunkan timbanya. Ia ber¬ 
kata: Oh, kabar baik! Ini adalah seo¬ 
rang pemuda! Dan mereka menyem¬ 
bunyikan dia sebagai barang dagang 
an, dan Allah adalah Yang Maha- t# u 
akan apa yang mereka lakukan. 


9 * . 9 * 








20. Dan mereka menjual dia doj 
harga yang rendah, beberapa^ln 

1219 Qur’an menggambark 


% 
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permulaan meragukan 
mikian halnya Bibel, 
impiannya kepada 
ra-saudaranya ji_ 

Lda 



T* 9 * ,// ? . * 99^ <* 
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abi Ya’kub sebagai orang yang sudah dari 
k saudara-saudara Nabi Yusuf, tetapi tidak de- 
ila menurut Qur’an, Nabi Yusuf menceritakan 
r ang seketika itu merasa kuatir akan iri hati sauda- 
:a mengetahui hal ini; tetapi menurut kitab Bibel, Nabi 
Ya’qub marah^ejlada Nlroi Yusuf karena impiannya. Selain itu, masih banyak lagi 
perbedaan misalnya Bibel menggambarkan Nabi Ya’qub sebagai manusia 

biasa, sed^t^nC^r’an menggambarkan beliau sebagai Nabi. Bibel menerangkan 
bahwa^abira%ib berduka-cita karena kehilangan putera kesayangannya, seperti 
haha^ta\nusia biasa, sedangkan Qur’an menerangkan bahwa sejak semula beliau 
j harapan penuh: “Allah adalah yang dimohon pertolonganNya terhadap 
ig kamu saksikan”. Dan harapan inilah yang menjadi sinar terang di sepan¬ 
jang riwayat, yang tanpa ini, riwayat hanya akan berupa lukisan gelap yang tak ada 
nilainya sebagai ajaran rohani. Ada lagi yang jejak-jejaknya masih tertinggal dalam 
Bibel, yang menunjukkan bahwa kisah yang diuraikan dalam Kitab Kejadian tak 
menggambarkan karakter Nabi Ya’qub yang sebenarnya, karena dalam Kitab Ke¬ 
jadian 37:11 diterangkan: “Maka iri hatilah saudara-saudaranya kepadanya, tetapi 
ayahnya menyimpan hal itu dalam hatinya”; artinya menyimpan impian itu dalam 
hatinya, yang ini menunjukkan bahwa beliau yakin akan kebenaran impian itu. 
Jadi, sebenarnya Qur’an membersihkan riwayat yang diuraikan dalam Bibel yang 
bertentangan satu sama lain. 





Surat 12 


Ketabahan Nabi Yusuf dalam menghadapi cobaan 


667 


saja, dan mereka tak tertarik kepada¬ 


nya. 


1220 


t- j* 












Ruku’ 3 

Ketabahan Nabi Yusuf dalam menghadapi cobaan 


21. Dan seorang Mesir yang membeli 
dia 1221 berkata kepada istrinya: Berilah 
dia tempat yang mulia. Boleh jadi dia 
berguna bagi kami atau kami ambil dia 
sebagai anak (kami). Dan demikianlah 
Kami berikan kepada Yusuf keduduk¬ 
an di bumi, dan agar Kami ajarkan ke¬ 
padanya penafsiran kalam ibarat. Dan 
Allah itu Yang mempunyai kekuasaai^ 
penuh atas perkara-Nya, tetapi keba¬ 
nyakan manusia tak tahu. 

22. Dan setelah dia mencapai k 
saannya, Kami berikan kepada 
mah dan ilmu. Dan demikianla 
mengganjar orang-oranj 

-1 • 1 1222 

baik. 
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23. Dan wanita 
gal di rumah 


Yusuf) ting- 
ncoba membujuk 


iandingkanlah dengan Kitab Kejadian 37:28 yang menyatakan: “Ke- 
tikajfiaJBfJi^ar-saudagar Midian lewat, Yusuf diangkat ke atas dari dalam sumur 
itu, KH^lian dijual kepada orang Israil itu dengan harga dua puluh syikal perak”. 
Boleh jadiorang yang menjual beliau ialah saudagar-saudagar yang menemukan 
beliau di sumur; tetapi mungkin pula yang menjual itu ialah saudara-saudara beliau 
sendiri; menurut riwayat yang diuraikan dalam Kitab Kejadian, saudara-saudara 
Nabi Yusuf menjual beliau kepada saudagar Midian, yang selanjutnya beliau dijual 
kembali kepada orang Mesir. 

1221 “Adapun Yusuf, ia dijual oleh orang Midian itu ke Mesir, kepada Poti- 
far, seorang pegawai Istana Fir’aun, kepala pengawal raja” (Kitab Kejadian 37:36). 

1222 “Tetapi Tuhan menyertai Yusuf, sehingga ia menjadi seorang yang 
selalu berhasil dalam pekerjaannya” (Kitab Kejadian 39:2). 


v. \ 
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dia, 1223 dan ia mengunci pintu dan ber¬ 
kata: Mari! Dia (Yusuf) berkata: Semo¬ 
ga mendapat perlindungan Allah. Se¬ 
sungguhnya Tuhanku telah membuat 
baik tempat tinggalku. Sesungguhnya 
orang-orang lalim tak akan berun¬ 
tung. 

24. Dan sesungguhnya dia (wanita) 
tergiur kepadanya, dan dia (Yusuf) 
juga tergiur kepadanya sekiranya dia 
tak melihat tanda bukti Tuhannya. De¬ 
mikianlah Kami elakkan dia dari per¬ 
buatan buruk dan perbuatan mesum 
Sesungguhnya dia itu golongan hai^a 
Kami yang baik. 1225 


25. Dan mereka saling berlomb 
nuju pintu, dan dia (wanit 
oyakkan bajunya (Yusuf) di 
lakang, dan mereka berjump^taasrrgan 
suami (wanita) itu seb^fPpintu. 
Dia (wanita) berkaj^^oakM hukum¬ 
an orang yang^togPW%iaksud jahat 
terhadap istrifei^*, selain agar ia 
dipenjara jJ^^dijatuhi) siksaan yang 
pedih? 

26^k\Yusuf) berkata: Dia mencoba 
j^rouPlkku. Dan seorang saksi dari 
kera^ganya memberi kesaksian: Jika 
bajunya koyak dari bagian depan, ma¬ 
ka ia (wanita) berkata benar dan dia 
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1223 Rawadat-hu artinya berusaha untuk membelokkan dia dari suatu 

hal. 

1225 Ini bukan berarti Yusuf mempunyai keinginan kepadanya, melainkan 
cobaan Tuhan begitu berat, sehingga andaikata beliau tak kuat imannya kepada 
Allah, niscaya beliau akan jatuh sebagai korban kelemahan nafsu daging. 




Surat 12 


Nabi Yusuf dipenjara 


669 


(Yusuf) adalah golongan orang yang 

dusta. ^ 




27. Dan jika bajunya koyak di belakang jLS j 

maka ia (wanita) berkata dusta dan dia * 

(Yusuf) adalah golongan orang yang 
tulus. 


28. Maka setelah ia melihat bajunya 
koyak di bagian belakang, ia berkata 
(kepada istrinya): Sesungguhnya ini 
adalah rencana busuk kamu. Sesung¬ 
guhnya rencana busuk kamu itu be- 

1226 

sar. 


29. Wahai Yusuf, berpalinglah dan 
ini, dan (hai istriku) mohonlah ampu 
atas dosamu. Sesungguhnya engk 
itu golongan orang yang bersala 




i Y uf dipenjara 


30. Dan para wanj 
Istri orang 
membujuk bi 
nar-benar 


berkata: 
I 27 mencoba 
a. Ia (Yusuf) be- 
atinya 1228 dengan 



itab Bibel tak menerangkan usaha Nabi Yusuf untuk mempertahan- 
kanJ^dWPH^nya pada saat itu, dan tak pula menerangkan barang bukti berupa 
baju^^lhal tanpa ini semua, peristiwa (yang diterangkan dalam Kitab Kejadi¬ 
an 39:i2)yang tak menyebut-nyebut jubah, menjadi tak ada artinya. Agaknya ini 
memang sengaja dihilangkan. Ruku’ berikutnya membuktikan bahwa Nabi Yusuf 
tidaklah dipenjara karena tuduhan memperkosa istri majikannya. 

1227 Yang dimaksud Al-Aziz ialah Potifar (Kf). Kata ‘aziz makna aslinya 
yang perkasa, yang kuat, yang sentosa, dan gelar ini diterapkan terhadap pejabat 
yang berkuasa, seperti Kepala Pengawal Raja, yang jabatan ini diduduki oleh Potifar. 
Adapun raja sendiri disebut malik (ayat 43); dan dalam ayat 78, Nabi Yusuf yang 
kedudukannya hanya sebagai pejabat tinggi, buka Raja, beliau disebut Al- Aziz. 

1228 Kata syaghafaha makna aslinya ia menawan hati wanita begitu rupa, 
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cinta. Sesungguhnya kami melihat dia 
(wanita) dalam kesesatan yang terang. 

31. Makatatkalaia(wanita)mendengar 
tipu daya mereka 1229 ia mengundang 
mereka dan menyiapkan hidangan ba¬ 
gi mereka; 1230 dan memberikan sebilah 
pisau kepada mereka masing-masing, 
dan berkata (kepada Yusuf): Keluarlah 
kepada mereka. Maka tatkala mereka 
melihat dia, mereka menganggap dia 
orang besar, dan mereka memotong 
tangan mereka (karena kagum), dan 
mereka berkata: Maha-suci Allah! Ini 
bukanlah manusia! 1231 Ini tiada ir 
hanyalah malaikat yang mulia. 
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32. Ia (wanita) berkata: Inilah 
yang kamu mencela kena daku 
tang dia. Dan sesungguhnya 
membujuk dia, tetapi dia teg 
mengendalikan (haw^iafsma^. Dan 
jika ia tak melakuJ|jU^ipa™ang aku 
perintahkan niscaya ia 

akan dipenjay^cHMia akan menjadi 
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hingga kechl^^tep adanya masuk dalam syighaf, yaitu lubuk hati (LL). 

12^ ry A si^P tuduhan yang didesas-desuskan oleh kaum wanita disebut 
makr g^i Sebagian mufassir berpendapat bahwa istri Potifar tahu bahwa 

kaiyAgmita menyebarkan berita dengan maksud agar mereka diberi kesempatan 
:ulS™^iat Yusuf. Oleh sebab itu, ini disebut makr atau rencana mereka. 

130 Kata muttaka’an arti sebenarnya ialah tempat bersandar, lalu ini ber¬ 
arti tenfpat duduk dimana orang bersandar di waktu makan, minum atau sedang 
ber-cakap-cakap, dan berarti pula makanan atau hidangan; makna yang paling 
akhir inilah yang dianggap sebagai arti kata muttaka’an di sini (LL). Para mufassir 
menambahkan bahwa muttaka’an ialah suatu makanan yang harus dipotong de¬ 
ngan pisau, dan itulah sebabnya mengapa pisau dibagikan kepada mereka. 

1231 Bangsa Mesir adalah bangsa yang menganut takhayul dan musyrik; ji¬ 
ka mereka melihat sesuatu yang aneh, atau melihat orang yang nampaknya menga¬ 
gumkan, mereka menganggap itu Tuhan. Oleh karena itu, tatkala mereka melihat 
Nabi Yusuf, mereka mengira bahwa beliau bukan manusia biasa. 
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golongan orang yang hina. 


33. Ia (Yusuf) berkata: Tuhanku, 
penjara lebih aku sukai daripada aku 
menuruti ajakan mereka kepada itu. 
Dan jika tipu-daya mereka tak Engkau 
elakkan dari-padaku, niscaya aku akan 
tergoda kepada mereka, dan aku men¬ 
jadi golongan orang yang bodoh. 

34. Maka Tuhan menerima doanya 
dan menyingkirkan tipu-daya mereka 
dari dia. Sesungguhnya dia itu Yang 
Maha-mendengar, Yang Maha-tahu. 
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35. Lalu mereka teringat setelah mere 
ka melihat tanda bukti, bahwa mereka 
memenjarakan dia sampai bebera 
waktu lamanya. 1232 


Dakwah Jffabi 



36. Dan bersama 

lah dua orang p^m*maiam penja 
ra. 1233 Salah s eoran g diantara mereka 
berkata: A kj^t WHimpi) melihat aku 
memera^^^^Dan yang lain berka¬ 
ta: AkudLbermimpi) melihat aku mem- 



f dalam penjara 
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Tak ada ayat yang menerangkan bahwa Nabi Yusuf dimasukkan ke da¬ 
lam penjari atas tuduhan memperkosa isteri Potifar. Oleh karena beliau tak terbukti 
bersalah atas tuduhan itu, maka ada kemungkinan bahwa dimasukkannya beliau ke 
dalam penjara disebabkan tuduhan lain yang dituduhkan kepada beliau; dan mung¬ 
kin pula raja yang mempunyai kekuasaan yang tak terbatas, tak memerlukan alasan 
untuk memasukkan orang tak bersalah ke dalam penjara. Adapun yang dimaksud 
tanda bukti di sini ialah tanda bukti tentang tak bersalahnya Nabi Yusuf. 

1233 Bandingkanlah dengan Kitab Kejadian bab 40. Akan tetapi di sana tak 
disebut-sebut dakwah Nabi Yusuf. Adapun dua pemuda itu, yang seorang adalah 
pelayan minuman dan yang seorang lagi tukang membuat roti. 
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bawa roti di atas kepalaku, sedang 
burung-burung memakan sebagian 
daripadanya. Beritahukanlah kepada 
kami keterangan; sesungguhnya kami 
melihat engkau golongan orang yang 
berbuat baik. 1234 

37. Dia berkata: Tiada datang kepada 
kamu makanan yang kamu makan, 
melainkan aku beritahukan kete¬ 
rangannya kepada kamu sebelum itu 
datang kepada kamu. Inilah sebagian 
dari apa yang diajarkan oleh Tuhanku 
kepadaku. Sesungguhnya aku telah^ 
meninggalkan agama orang-or^g 
yang tak beriman kepada Allah 
kafir kepada Akhirat. 
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38. Dan aku mengikuti aga 
ayahku, Ibrahim dan Ishak 
Tak pantas bagi kami meriyq^iJtrKan 

sesuatu dengan Allatj^ni adallh dari ^V 

_ jammankepa- hL ^ ^ ^ ^ 

da manusia, teta4LH|M#yakan manu- 
sia tak berteri 


©c\j 






39. Wa 
apak 
it 


:awan sepenjaraku, 
r ang bermacam-macam 
^baik, ataukah Allah Yang Ma- 
mg Maha-unggul? 








40. Kamu tak menyembah sesuatu ^ 


1234 Hendaklah diingat bahwa empat impian yang disebutkan dalam Surat 
ini, yaitu dua impian disebutkan di sini, dan impian Nabi Yusuf yang disebutkan 
dalam ayat 4, dan impian raja yang disebutkan dalam ayat 43, perkataan yang digu¬ 
nakan dalam melihat impian, adalah sama seperti perkataan yang digunakan untuk 
melihat barang biasa, yaitu kata ‘ara (berasal dari kata ru’yat yang artinya melihat 
). 
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selain Dia, kecuali hanya menyembah 
nama-nama yang kamu menamakan 
dia, kamu dan ayah-ayah kamu. Allah 
tak menurunkan kekuasaan kepada 
mereka. Hukum itu hanyalah kepu¬ 
nyaan Allah. Dia menyuruh agar kamu 
tak menyembah kepada siapa saja se¬ 
lain Dia. Ini adalah agama yang benar, 
tetapi kebanyakan manusia tak tahu. 

41. Wahai dua kawan sepenjaraku, 
adapun yang seorang di antara kamu, 
ia akan menyajikan minuman anggur 
kepada tuannya; adapun yang lain, ia 
akan disalib, dan burung-burung akai^ 
makan dari kepalanya. Perkara yang 
kamu tanyakan telah diputus. 

42. Dan dia berkata kepada sal 
orang di antara mereka yang 
bahwa ia akan bebas: Sampa 
keadaanku kepada tuamjtfi. Tejad 
tan membikin dia lupj^angaguwffakan 
(itu) kepada tuannj^nBH^ia (Yusuf) 
tinggal dalam pej{aSPHk)erapa tahun 
lamanya. 1235 
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Ruku’ 6 

.mpian Raja ditafsirkan oleh Nabi Yusuf 


43. DaiWlaja berkata: Aku (bermimpi) 
melihat tujuh ekor lembu yang gemuk- 
gemuk dimakan oleh tujuh ekor lem¬ 
bu yang kurus-kurus; dan tujuh bulir 
yang hijau-hijau, dan (tujuh bulir) lain 


5^5 -teb '" K 




W 




1235 Kata bid’uri digunakan untuk menunjukkan bilangan dari tiga sampai 
sepuluh; menurut sebagian ulama, bilangan satu sampai sepuluh (LL). 
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yang kering. 1236 Wahai para pemuka, 
terangkanlah impianku kepadaku, jika 
kamu dapat menafsirkan impian. 

44. Mereka berkata: Impian kacau- 
balau, dan kami tak tahu akan arti 
impian itu. 

45. Dan salah seorang yang bebas (da¬ 
ri hukuman) dan ingat setelah sekian 
lamanya, berkata: Aku akan mene¬ 
rangkan kepada anda arti (impian) itu, 
maka utuslah aku. 


46. Wahai Yusuf yang tulus, ter^p 
kanlah kepada kami tentang tuju 1 
ekor lembu yang gemuk-gemuk y 
dimakan oleh tujuh ekor lembu 
kurus-kurus, dan tujuh bulir 
jau-hijau, dan (tujuh bulir 
kering, agar aku dapat kem 
orang-orang, agar mejitka t 


47. Dia berka "BBB^ok-tanamlah 

selama tujuhjj I^Kperti biasa, lalu 

apa yang t^jU,] mu tuai, biarkanlah 

di tang^m^ff cuali sebagian kecil 

yangb/nWA 

fesudah itu, akan datang tu- 
jmw^un sengsara yang akan menelan 
habis apa yang kamu simpan sebelum¬ 
nya, kecuali sebagian kecil yang kamu 
simpan. 
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49. Lalu sesudah itu akan datang ta- joLe- uS) ^ 

hun, yang (dalam tahun) itu manusia 


1236 Bandingkanlah dengan Kitab Kejadian 41:1-31. 
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akan diberi hujan, dan dalam (tahun) 



itu mereka akan memeras (anggur). 

Ruku’ 7 

Nabi Yusuf dibersihkan dari tuduhan 








JUZ XIII 




bebas dari kesalahan; sesungguhnya 


1238 Ini adalah kata-kata Nabi Yusuf yang menerangkan sikap beliau yang 
memilih tetap tinggal di penjara sampai ada ketegasan bahwa beliau dinyatakan tak 
bersalah. 
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nafsu itu selalu menyuruh (orang) ber¬ 
buat jahat, kecuali orang yang menda¬ 
pat rahmat Tuhanku. Sesungguhnya 
Tuhanku itu Yang Maha-pengampun, 
Yang Maha-pengasih. 1239 

54. Dan Raja berkata: Bawalah dia 
kepadaku, dia akan aku pilih untuk¬ 
ku sendiri. Maka setelah ia berbicara 
dengan dia, ia berkata: Pada hari ini 
engkau adalah orang yang sungguh- 
sungguh terhormat dan terpercaya di 
hadapanku. 


55. Dia (Yusuf) berkata: Jadikai^h 
aku (sebagai penguasa) atas perben 
daharaan negara; sesungguhnya 
adalah penjaga yang baik, yang 
punyai pengetahuan. 




0 








56. Dan demikianlah Kami 
pada Yusuf kedudukajj^li bumrrnegeri 
Mesir) ia mempuflfca\keMrasaan di 
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1239 Ini Nabi Yusuf. Diriwayatkan dalam Bibel, bahwa tat¬ 

kala orang memy^ut Nam ‘Isa sebagai Guru yang baik, beliau berkata: “Mengapa 
kau katakan^BfcAik?” (Markus 10:18). Orang-orang tulus tak pernah menyebut 
dirinya hj^bfcgap^lalu berkata bahwa segala kebaikan adalah kepunyaan Sumber 
segala 4 #baiKH^yaitu Allah. Di sini nafsu manusia disebut ammarah artinya yang 
selaAajSkLyuruh berbuat jahat. Sebenarnya, nafsu ammarah adalah tingkat per- 

rohani yang paling rendah. Ini yang biasa disebut nafsu hewani. Dalam 
ani, hawa nafsu dan nafsu hewani menguasai batin manusia, dan setiap saat 
manusm dapat melakukan kejahatan tanpa merasa menyesal sedikit pun. Dalam 
tingkatan ini, manusia hanya tunduk kepada ajakan hawa nafsu seperti binatang. 
Tingkat berikutnya disebut nafsu lawwamah, yang diungkapkan dalam 75:2 seba¬ 
gai nafsu yang menyalahkan diri sendiri; jika orang menyimpang sedikit saja dari 
jalan yang benar, seketika itu timbul rasa menyesal dalam batinnya. Tingkat ketiga, 
yaitu tingkat manusia sempurna, disebut nafsu muthmainnah maknanya nafsu 
yang tenang. Lihatlah tafsir nomor 2732. Manusia yang telah mencapai tingkat 
kedua dalam kemajuan rohani, dan manusia yang mencapai tujuan kesempurnaan, 
disebut manusia yang mendapat rahmat Tuhan. 
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mana saja ia kehendaki. Kami meng¬ 
anugerahkan rahmat Kami kepada 
siapa yang Kami kehendaki, dan Kami 
tak menyia-nyiakan ganjaran orang 
yang berbuat baik. 
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57. Dan sesungguhnya ganjaran di 
Akhirat itu lebih baik bagi mereka 
yang beriman dan menjaga diri dari 
kejahatan. 

Ruku’ 8 

Nabi Yusuf membantu sau^ra 

58. Dan saudara-saudara Yusuf da 
tang, dan mereka masuk ke (tempat) 
dia; dan dia tahu mereka, tetapi mer 
ka tak mengenal dia. 

59. Dan setelah ia siapkan un 
reka bahan makanan yang 
perlukan, ia berkata: BavClah 
saudara kamu yang^fc^di aengan 
kamu. Apakah kan|^y^^Wiu bahwa 
aku memberi takwai^P^uh, dan bah¬ 
wa aku adalabfcA rumah yang amat 
baik? 





60. Teflmka kamu tak membawa dia 
kepA^a^mmu tak akan mendapat 
takara^^andum lagi) daripadaku, dan 
kamu tak boleh mendekati aku lagi. 
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61. Mereka berkata: Kami akan ber¬ 
usaha untuk membujuk ayahnya me¬ 
ngenai dia dan kami pasti akan me¬ 
ngerjakan (itu). 
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62. Dan dia (Yusuf) berkata kepada 
pembantunya: Masukkanlah uang 
mereka 1240 dalam karung mereka agar 
mereka tahu akan itu setelah mereka 
kembali pada keluarga mereka, se¬ 
hingga mereka akan kembali lagi. 

63. Setelah mereka kembali kepada 
ayah mereka, mereka berkata: Wahai 
ayah kami, takaran tak akan diberikan 
lagi kepada kami, maka dari itu su¬ 
ruhlah saudara kami menyertai kami 
agar kami memperoleh takaran lagi, 
dan kami akan menjaga dia dengar^ 
sungguh-sungguh. 








64. Dia berkata: Dapatkah aku me 
percayakan dia kepada kamu, k 
seperti aku mempercayakan sal 
anya dahulu kepada ka 
Allah adalah Penjaga Yang I%l^l|fc^ik; 
dan Dia itu sebaik-baik Tuh^pYang 
Maha-pemurah. 

65. Dan setelaj^^jSraka membuka 
barang-baranAm^ka, mereka me¬ 
nemukan wfcurnereka dikembalikan 
kepada^M^ka^Jereka berkata: Wa¬ 
hai a^ti kam^ apalagi yang kami ha- 
rajsdlfc^tm uang kami dikembalikan 

l^mii, dan kami akan memba- 
wagSidum untuk keluarga kami dan 
menjaga saudara kami, dan kami akan 
mendapat tambahan takaran seberat 
muatan unta. Ini adalah takaran yang 
mudah. 











t^cpfsti Z * s 





1240 Bidla’ah artinya barang dagangan atau sebagian kekayaan yang 
diputarkan untuk perdagangan (LL). Uang juga disebut bidla’ah, karena uang itu 
modal yang dapat diputarkan. 
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66. Dia berkata: Aku tak akan me¬ 
nyuruh dia menyertai kamu, sampai 
kamu berjanji kepadaku dengan nama 
Allah, bahwa kamu akan membawa dia 
kembali kepadaku, kecuali jika kamu 
terkepung sama sekali. Maka setelah 
mereka memberi janji kepadanya, dia 
berkata: Allah adalah Yang mengawasi 
apa yang kita katakan. 

67. Dan dia berkata: Wahai putera- 
puteraku, janganlah kamu masuk dari 
satu pintu, dan masuklah dari pintu 
yang berlain-lainan. 1241 Dan aku tak 
berguna sedikit pun bagi kamu mela^ 
wan (keputusan) Allah. Keputusan itu 
hanya pada Allah semata-mata. Aku 
bertawakal kepada-Nya, dan ora 
orang yang tawakal hendaklah herur- 
wakal kepada-Nya. 




68. Dan setelah mereka 
yang diperintahkan 
dan ini tak bergun 
mereka melawa 
selain hanya 



suk 
ah ^reka, 
pun bagi 
n Allah, 


batin Ya’ 
Dan sesu 
ilmu, 
dan 
ta 


inan dalam 
ia merasa puas, 
ia itu mempunyai 
i berikan ilmu kepa- 
i kebanyakan manusia tak 
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1241 Rupa-rupanya dengan perantaraan Wahyu Ilahi, Nabi Ya’qub tahu 
bahwa Nabi Yusuf berada di sana, oleh karena itu beliau menyuruh putera-putera- 
nya supaya pergi ke sana masuk melalui pintu yang berlainan, sehingga Nabi Yusuf 
dapat berjumpa dengan saudara kandung beliau. Ayat berikutnya lebih menjelas¬ 
kan lagi hal itu: “Dan sesungguhnya dia mempunyai ilmu, karena Kami memberi 
ilmu kepadanya”. 

1242 Riwayat yang diuraikan dalam Bibel menggambarkan Nabi Ya’qub 
sebagai orang yang tak tahu menahu tentang perkara ini. 
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Ruku’ 9 

Saudara Nabi Yusuf yang paling muda 


69. Dan setelah mereka masuk ke 
(tempat) Yusuf, ia memondokkan sau¬ 
daranya (sekandung) dengan dia sen¬ 
diri, ia berkata: Aku adalah saudara¬ 
mu, maka janganlah engkau berduka- 
cita akan apa yang mereka lakukan. 

70. Lalu setelah ia siapkan untuk 
mereka bahan makanan yang mereka 
perlukan, (salah seorang) memasuk¬ 
kan mangkuk minum dalam karun^^ 
saudaranya. 1243 Lalu seorang pen^m 
menyeru: 1244 Wahai kafilah, sesu^- 


1243 Menurut riwayat yang diu 
mangkuk minum adalah Nabi Yusuf s 
Ini dibuktikan dengan adanya 
dilakukan sendiri oleh Nabi Yus 
menyiapkan bahan makanan, ini t 


5 ii 



. L > M 



rangkan bahwa segala se 
pada waktu beliau me 
mengerjakan itu. 
minum. Dengan 
minum itu 
diterangka 
bunyi 







Bibel, orang yang memasukkan 
tapi Qur’an tak berkata demikian, 
hwa pemberian bahan makanan tak 
lainlah yang melaksanakan perintah dan 
dari uraian ruku’ sebelumnya yang mene- 
ditopakan oleh pembantu Nabi Yusuf, demikian pula 
alikW uang, beliau hanya menyuruh pembantu beliau 
ini tak diberikan perintah memasukkan mangkuk 
a kemungkinan bahwa yang memasukkan mangkuk 
g saudara Nabi Yusuf ialah para pelayan raja. Di sini tak 
mereka memasukkan itu dengan sengaja ataukah karena khilaf, 
g dapat diartikan salah satu di antara itu. 
masukkan mangkuk itu tak dilakukan oleh salah seorang sauda- 
suf, agar Benyamin juga terpisah dari Nabi Ya’qub? Kemungkinan itu 
n seterang-terangnya dalam ayat 77 yang menerangkan bahwa Nabi 
enuduh mereka melakukan perbuatan dosa: “Kamu adalah lebih buruk 
lagi keadaannya”. Dalam ayat 89 diungkapkan lebih jelas lagi, tatkala Nabi Yusuf 
berkata: “Tahukah kamu apa yang kamu lakukan terhadap Yusuf dan saudaranya 
tatkala kamu dalam kebodohan?”. Selain cerita tentang mangkuk, tak ada uraian la¬ 
gi dalam Qur’an yang menerangkan bahwa mereka melakukan kesalahan terhadap 
Benyamin. Oleh sebab itu, kami berpendapat bahwa yang memasukkan mangkuk 
ke dalam karung Benyamin ialah salah seorang saudara Nabi Yusuf sendiri, dengan 
maksud agar Benyamin terlibat dalam tindak pidana, agar ia terpisah dari Nabi 
Ya’qub yang amat sayang kepadanya di samping Nabi Yusuf. 

1244 Keliru sekali jika dikira bahwa orang yang berteriak ialah orang yang 
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guhnya kamu itu pencuri! 


71. Mereka berkata sambil menghadap 
ke arah mereka: Kehilangan apakah 
kamu? 

72. Mereka berkata: Kami kehilangan 
mangkuk raja, dan bagi siapa yang me¬ 
ngembalikan itu, akan mendapat (gan¬ 
dum) seberat muatan unta, dan akulah 
yang bertanggung-jawab akan itu. 

73. Mereka berkata: Demi Allah! Se¬ 
sungguhnya kamu tahu bahwa keda¬ 
tangan kami bukanlah untuk berbua^ 
bencana di bumi, dan kami bukanlah 
pencuri. 
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74. Mereka berkata: Apakah hukunf- 
annya jika kamu dusta? 

75. Mereka berkata: Jjhikumalffya 
ialah barangsiapa dak^\kai^ignya 
kedapatan (mang kufcJ T^MLa sendiri¬ 
lah (yang menary^rS^Mukumannya. 
Demikianlah k^m\iengnukum orang- 
orang lalim 

76. McdJ^Viulailah ia (menggeledah) 
kan^^j^S%ka sebelum karung sau- 
dara^^K 45 lalu ia keluarkan itu dari 
karung saudaranya. Demikianlah Kami 
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memasukkan mangkuk ke dalam karung Benyamin. Sebagaimana dijelaskan dalam 
ayat 77, mangkuk minum itu kepunyaan raja, dengan kata lain, mangkuk itu bukan 
milik pribadi Nabi Yusuf, melainkan milik raja, atau milik Pemerintah. Jelas sekali 
bahwa pejabat yang ditugasi urusan bahan makanan, berbeda dengan pejabat yang 
ditugasi menjaga barang milik raja. 

1245 Hal ini dilakukan demi menghormati saudara Nabi Yusuf itu, karena 
mereka tahu bahwa Nabi Yusuf memondokkan dia di tempat beliau. 
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membuat rencana itu demi kepenting¬ 
an Yusuf. 1246 Ia tak dapat mengambil 
saudaranya menurut undang-undang 
raja, kecuali jika Allah menghendaki. 
Kami meninggikan derajat orang yang 
Kami kehendaki. Dan di atas sekalian 
orang yang mempunyai ilmu ialah 
Dzat Yang Maha-tahu. 

77. Mereka berkata: Jika ia mencuri, 
niscaya saudaranya dahulu juga men¬ 
curi. 1247 Tetapi Yusuf menyimpan ini 
dalam batinnya, dan tak melahirkan 
ini kepada mereka. Dia berkata: Kamr^ 
lebih buruk keadaannya, dan Allat^ 
hu benar apa yang kamu lukiskan. 

78. Mereka berkata: Wahai yanj 

lia, dia mempunyai ayah yj 
tua, maka ambillah salah 
antara kami sebagai gantin; 
guhnya kami melihat ^Agkai^orongan 
orang yang baik. ™ 
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79. Diaberk; 


^ga dapat perlin- 


i24^^L»n^aan ini menerangkan sejelas-jelasnya bahwa ini bukanlah ren¬ 
cana JN<a*i YuS^melainkan rencana Tuhan. Dengan kata lain, keadaan itu memang 
dibj^^Mtuk menolong Nabi Yusuf agar dapat berkumpul dengan saudaranya. 

keinginan Nabi Yusuf ialah menahan adiknya pada waktu saudara- 
sa**fcnya yang lain pulang. Tetapi beliau tak mungkin berbuat demikian di bawah 
undang-undang Kerajaan Mesir, sebagaimana diuraikan dalam kalimat berikutnya. 
Ini menunjukkan bahwa orang yang hidup di bawah pemerintahan asing harus tun¬ 
duk kepada undang-undang pemerintah itu. 

1247 Saudara-saudara Nabi Yusuf membuat keterangan palsu mengenai 
Nabi Yusuf untuk menutup perbuatan jahat mereka. Mereka berkata: “Jika Benya- 
min pencuri, saudaranya, Yusuf, juga pencuri, seakan-akan mereka mempunyai 
maksud hendak berkata bahwa kelakuan jahat itu disebabkan ibu beliau. Boleh jadi 
yang diungkapkan di sini ialah apa yang diuraikan dalam Kisah Kejadian 31:19 yang 
mengatakan: “Ketika itulah Rachel (ibu Nabi Yusuf) mencuri terafim ayahnya”. 
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dungan Allah bahwa kami mengambil 
yang lain dari orang yang kami temu¬ 
kan barang kami ada padanya, karena 
jika demikian, kami sungguh-sungguh 
lalim. 




Ruku’ 10 

Nabi Yusuf membuka identitasnya 


80. Maka setelah mereka putus-ha- 
rapan tentang dia, mereka berunding 
secara rahasia. Yang tertua di antara 
mereka berkata: Apakah kamu tak ta¬ 
hu bahwa ayah kamu telah mengambil 
perjanjian dengan kamu atas nam^ 1 
Allah, dan bahwa kamu dahulu tak 
memenuhi kewajiban kamu terhad 
Yusuf? Maka aku tak akan meninggi¬ 
kan negeri ini, sampai ayahku 
ri izin kepadaku, atau Allah 
keputusan kepadaku; dan Dia ~a 
Hakim yang paling baik. 
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81. Kembalilah kei 
katakanlah: Wal 
engkau mem 
nyaksikan u ai 


amu dan 
aya^ kami, anak 
an kami tak me- 
yang kami tahu, 


dan ka 
bara 


ah yang mengawasi 




82. DaiWanyakanlah kepada (pendu¬ 
duk) kota yang kami berada di sana, 
dan (tanyakanlah) kepada kafilah yang 
kami berjalan dengan mereka. Dengan 
sesungguhnya kami adalah orang yang 
tulus. 




83. Dia berkata: Tidak, jiwa kamu me- 
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reka-reka perkara untuk kamu, maka 
sabar itu baik. Boleh jadi Allah akan 
membawa mereka semua kepadaku. 
Sesungguhnya Dia itu Yang Maha-ta- 
hu, Yang Maha-bijaksana. 



84. Dan dia menyingkir dari mereka, 
dan berkata: Alangkah sedihku terha¬ 
dap Yusuf! Dan matanya penuh (air 
mata) 1248 karena duka cita, lalu ia me¬ 
nahan (duka citanya). 

85. Mereka berkata: Demi Allah! Eng¬ 
kau tak henti-hentinya mengingat _ 
ingat Yusuf sampai engkau mendera 

sakit atau tergolong orang yang akai^^^^^ 
binasa. 1249 - * 


86. Dia berkata: Sesunggu 
hanya mengadu kesedih 
kesusahanku kepada Allah^ 
Allah aku tahu apa yg^g ka 

hu. 1250 




Lari 
r ak ta- 
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87. Wahai 
katlah kai 
tentang 
jangan 


:raku, berang¬ 
an carilah keterangan 
m saudaranya, dan 
lu putus asa akan kemu- 





Pil ^ 


Ibyadla dan bayyadla mengandung arti yang hampir sama, kata bay- 
siqa’a berarti amla’ahu, artinya mengisi bejana (T). LL juga memberi arti 
demikutn kepada kalimat itu. I’Ab menerangkan arti kalimat itu: Mata beliau penuh 
air mata (Rz). Sekalipun kami mengambil makna aslinya, yakni mata beliau men¬ 
jadi putih, ini pun berarti, mata beliau menjadi putih karena air mata yang selalu 
bercucuran manakala disebut nama Yusuf. 

1249 Haradl artinya orang yang begitu bingung dan begitu sakit sehingga 
tak dapat diharapkan lagi baiknya. Kata ini berarti pula orang yang jatuh sehingga 
ia tak dapat bangun lagi atau orang yang menderita sakit terus-menerus (LL). 

1250 Ini menunjukkan seterang-terangnya bahwa dengan Wahyu Ilahi, Na¬ 
bi Ya’qub tahu bahwa Nabi Yusuf masih hidup. 
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rahan Allah. 1251 Sesungguhnya tiada 
yang putus-asa akan kemurahan Allah 
selain kaum kafir. 



88. Maka setelah mereka masuk ke 
(tempat) dia, mereka berkata: Wahai 
yang mulia, kami dan keluarga kami 
ditimpa kesengsaraan, dan kami hanya 
membawa uang sedikit, maka berilah 
kami takaran yang penuh dan berse¬ 
dekahlah kepada kami. Sesungguhnya 
Allah akan mengganjar orang-orang 
yang bersedekah. 

89. Dia berkata: Tahukah kamu ap 
yang kamu lakukan terhadap Yusu 
dan saudaranya tatkala kamu dala 
kebodohan? 

90. Mereka berkata: Apakah 
guhnya engkau ini Yusuf? Dia' 
ta: Aku adalah Yusuf djA ini^p 
saudaraku; Allah ben^M^ena™ telah 
menganugerahkan^^HB^ kepada 
kami. Sesunggu^^^W^pa saja yang 
bertaqwa dan jA^bar, Allah pasti tak 
menyia-n}H^g^S^jaran orang yang 

91. Jl^^S^erkata: Demi Allah! Allah 
benaS%ar telah memilih engkau 
melebihi kami, dan sesungguhnya ka¬ 
mi adalah orang yang berdosa 
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1251 Di sini Qur’an berbeda dengan Bibel, yaitu tentang keyakinan Nabi 
Ya’qub bahwa Nabi Yusuf masih hidup, berdasarkan pengetahuan yang beliau teri¬ 
ma dari Allah; oleh karena itu beliau mengutus putra-putra beliau yang ketiga ka¬ 
linya ke Mesir untuk meyakinkan adanya Yusuf. Rupa-rupanya beliau mempunyai 
firasat bahwa Yusuf berada di Mesir. 
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92. Dia berkata: Pada hari ini tak ada 
celaan bagi kamu. 1252 Semoga Allah 
mengampuni kamu, dan Dia adalah 
Yang paling Maha-pemurah. 
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93. Berangkatlah kamu dengan bajuku jtS K jJ* (Ji 

ini dan letakkanlah di hadapan wajah ^ ^ 

ayahku — ia akan menjadi tahu. 1254 ^ ^ 

Dan bawalah kepadaku sekalian kelu¬ 
arga kamu. 


Ruku’ n 

Israil berangka^te 

94. Dan setelah kafilah berangkat (4pH 
Mesir), ayah mereka berkata: Sesun 
guhnya aku mencium bau (keha 
an) Yusuf, jika kamu tak menyeb 
pikun. 1255 
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r 9 9 < *9» "9 


95. Mereka berkata: Demi^JIIah! d &[5 [ptj 

Sesungguhnya engkaA berada dalam 
kesesatan dikau yajfcdlhuli 
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1252 dalam Hadits bahwa pada hari takluknya kota Makkah, 

Nabi Suci memeglng dmftisi pintu Ka’bah dan berkata kepada orang-orang Qurai- 
sy: “Bagaim2<fl(fci»an kamu, tindakan apa yang akan aku lakukan terhadap kamu? 
Mereka jj^bijgan^Cami hanya mengharapkan kebaikan, wahai saudara yang baik 
dan puAaarM^udara yang baik. Lalu beliau berkata: Aku berkata seperti perkata¬ 
an skalaku Yusuf: Pada hari ini tak ada celaan terhadap kamu.” (Rz). 

Basyir artinya orang yang melihat sesuatu dengan matanya, dan ber- 
orang yang dikaruniai penglihatan rohani atau orang yang tahu (LL). 
Qur’anT:ak berkata bahwa Nabi Ya’qub menjadi buta. Adapun baju Nabi Yusuf itu 
dikirim sebagai peringatan tentang baju yang berlumuran darah, yang pernah diba¬ 
wa oleh saudara-saudara Nabi Yusuf kepada Nabi Ya’qub (ayat 18). 

1255 Setelah kafilah saudara-saudara Nabi Yusuf berangkat dari Mesir, Nabi 
Ya’qub menerima lagi suatu kepastian dari atas tentang Yusuf, maka dari itu beliau 
berkata kepada orang-orang sekeliling beliau bahwa beliau mencium bau harum Yu¬ 
suf. Nabi Ya’qub tahu bahwa Yusuf masih hidup, dan ini telah beliau ceritakan ber¬ 
ulangkah kepada para putera beliau; tetapi kini beliau berkata kepada mereka bahwa 
beliau mendapat kepastian dari Allah bahwa Yusuf menduduki jabatan tinggi. 
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96. Lalu setelah orang yang membawa 
berita baik datang, ia meletakkan itu di 
hadapan wajahnya, maka ia menjadi 
tahu. Dia berkata: Bukankah telah aku 
katakan kepada kamu bahwa aku tahu 
dari Allah apa yang kamu tak tahu. 

97. Mereka berkata: Wahai ayah kami, 
mohonlah ampun untuk kami atas 
dosa kami, sesungguhnya kami adalah 
orang yang berdosa. 

98. Dia berkata: Aku akan mohonkan 
ampun untuk kamu kepada Tuhanku. 
Sesungguhnya Dia adalah Yang Maha^ 
pengampun dan Maha-pengasih. 

99. Lalu setelah mereka masuk 
(tempat) Yusuf, ia memond 
ayah-ibunya 1256 dengan dia sencjp 
dia berkata: Masuklah di Mesir 
aman, insya Allah. 






100. Dan dia men; 
di atas singgasai 
rebahkan diri 
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h-ibunya 
mereka me- 
Farena dia. 1258 




1256 yt^J^dalSlL saudara Rachel yang tertua, dan salah seorang isteri Nabi 
Ya’qub (Kift) K^^jan 29:16-28). Walaupun Rachel (ibu Nabi Yusuf) sudah me- 
ningga^Atogi bukan berarti ayat ini bertentangan dengan kenyataan, karena Leah 
pun^tpafcUput ibu Nabi Yusuf, karena Leah adalah saudara ibu beliau dan isteri 
ayal 

1257* Yang dimaksud di sini bukanlah singgasana raja, karena Nabi Yusuf tak 
menduduki takhta kerajaan. Nabi Yusuf hanyalah menaikkan ayah dan ibu beliau 
di atas kursi beliau yang tinggi; atau boleh jadi yang dimaksud ialah menempatkan 
mereka pada kedudukan yang baik. Bandingkanlah dengan Kitab Kejadian 47:11: 
“Yusuf menunjukkan kepada ayahnya dan saudara-saudaranya tempat untuk me¬ 
netap dan memberikan kepada mereka tanah milik di tanah Mesir, di tempat yang 
terbaik di negeri itu”. 

1258 Melihat kedudukan Nabi Yusuf yang amat tinggi di Mesir, mereka se¬ 
mua bersujud ke hadapan Allah sebagai tanda terima kasih. Nabi Yusuf menyebut 
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Dan dia berkata: Wahai ayahku, ini 
adalah arti impianku dahulu, Tuhanku 
membuat (impian) itu benar. Dan Ia 
sungguh-sungguh baik hati kepada¬ 
ku, tatkala Ia mengeluarkanku dari 
penjara, dan mendatangkan engkau 
sekalian dari padang pasir, setelah 
setan menyebarkan benih perpecahan 
antara aku dan saudara-saudaraku. 
Sesungguhnya Tuhanku Yang Maha- 
baikhati kepada siapa yang Ia kehen¬ 
daki. Sesungguhnya Dia itu Yang Ma- 
ha-tahu, Yang Maha-bijaksana. 


101. Tuhanku, Engkau telah memto’i 
sebagian kerajaan kepadaku dan telah 
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102. Ini ada 
yang Kamj 
dan en 
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lam ibarat. Pencipta langit dan U 
Engkau adalah Pelindungku^i a 
dan di Akhirat. Matikanlal 
gai orang yang berserah diri? 
pulkanlah aku bers^4a omig^orang 
yang tulus. ^ ™ 
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ian berita gaib 
kan kepada engkau; 
lah berada di dekat 
mereka memutuskan 
mereka, dan merencanakan 
ihat mereka. 1259 




ini (yaitu kedudukan yang terhormat) sebagai terpenuhinya impian beliau. Hal ini 
diuraikan lebih jelas dalam ayat berikutnya. 

1259 Keterangan Rodwell bahwa “Muhammad pada saat itu, yakni pada 
saat ia menggubah dan menyelesaikan cerita itu, pasti dengan sengaja menyembu¬ 
nyikan perasaan dan tipuannya (meskipun baginya berlaku pula pepatah the end 
justifies the means employed — tujuan membenarkan cara-cara yang digunakan ) 
tatkala ia mengaku bahwa semua itu adalah Wahyu”. Keterangan Rodwell ini jika 
bukan karena dendam kesumat, itu disebabkan karena kebodohan yang sudah ke- 
lewat batas. Di muka telah kami terangkan bahwa setiap kali Qur’an menguraikan 
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103. Dan kebanyakan manusia tak 
beriman, walaupun engkau sangat 
mengharapkan itu. 

104. Dan untuk ini, engkau tak minta 
upah kepada mereka. Ini tiada lain 
hanyalah peringatan bagi sekalian ma¬ 
nusia. 


1 p 
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105. Dan banyak sekali tanda bukti di 
langit dan di bumi yang mereka lalui, 
namun mereka tak berpaling daripa 
danya. 

106. Dan kebanyakan mereka tak b 
iman kepada Allah, tanpa me 
kutukan tuhan lain (dengan Di 


107. Apakah mereka i»ras 
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hukuman yang menirm*f] 3 W^^usuh Nabi, seketika itu Qur’an mengubah pokok 
persoalan yang men^ffl|^Abahwa hukuman serupa itu disiapkan pula untuk para 
musuh Nabi Suci , jja\ li seumiih Qur’an Suci, berita tentang perkara gaib (anbaul- 
ghaib), ini bulm^t^iArarti sejarah para Nabi yang sudah-sudah, melainkan ter¬ 
ulangnya k&^^sejc^ah itu pada zaman Nabi Muhammad. Ambillah misalnya 
peristiwa fcwikuW^ Sejarah Nabi Yusuf diakhiri dengan satu doa (ayat 110) agar 
beliau ^fc^^kkan dalam golongan orang yang tulus pada waktu beliau meninggal 
dun^^aCTI^m ayat ini diungkapkan bahwa Nabi Suci akan mengalami peristiwa 
yan^W^^Di muka telah kami terangkan bahwa peristiwa yang dialami oleh dua 
Nabi itu hampir serupa. Kalimat: “tatkala mereka memutuskan perkara mereka dan 
merencanakan tipu muslihat mereka”, ini mengisyaratkan keputusan kaum Quraisy 
dan rencana mereka untuk membunuh atau mengusir atau memenjarakan Nabi 
Suci. Lihatlah 8:30. Dua ayat dan seluruh ruku’ berikutnya menerangkan lebih jelas 
lagi bahwa perubahan pokok persoalan telah dikemukakan bersama dengan ayat 
ini. Qur’an menguraikan sejarah, bukanlah hanya sekedar memberi penerangan 
tentang kejadian yang sudah-sudah, melainkan agar ajaran yang terkandung dalam 
sejarah itu menjadi petunjuk bagi manusia di kemudian hari. Bandingkanlah de¬ 
ngan tafsir nomor 422,1185 dan 1212. 
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jika siksaan Allah yang melingkupi 
itu mendatangi mereka, atau, Sa’ah 
mendatangi mereka secara tiba-tiba, 
sedangkan mereka tak merasa. 



108. Katakanlah: Ini adalah jalanku: 
Aku menyeru kepada Allah, dengan 
yakin — aku dan orang-orang yang 
mengikuti aku. Dan Maha-suci Allah, 
dan aku bukanlah golongan orang 
musyrik. 

109. Dan Kami tak mengutus sebelum 

engkau, kecuali hanya orang-orang dj 
antara penduduk kota, yang kep^a 
mereka Kami turunkan wahyu. Apa 
kah mereka tak berkeliling di bumi 
dan melihat bagaimana kesu 
orang-orang sebelum merekah 
sungguhnya, tempat tinggalku 
itu amat baik bagi orang ya 
diri dari kejahatan. i^|akal^ 
mengerti? ^ ™ 
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110. Sampai JfflSUkara Utusan me¬ 
reka putus^^kjlan (orang-orang) me¬ 
ngira bjJ^j^S^ieka telah dibohongi, 
datanAr^Ufolongan Kami kepada 
me*ka\dan Kami selamatkan orang- 

\ng Kami kehendaki. Dan 
sucsa^i Kami tak dapat ditolak oleh 
orang-orang yang berdosa. 1260 
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1260 Suatu kata-ganti ( dlamir ), jika tidak dimengerti betul-betul, dapat 
mengaburkan arti suatu ayat. Para Utusan memperingatkan kaumnya, tetapi ka¬ 
um itu begitu keras kepala hingga lama-kelamaan para Utusan menjadi putus asa 
bahwa kaumnya akan mendapat faedah dari peringatan mereka. Sebaliknya, karena 
siksaan mereka ditangguhkan, mereka menganggap bahwa apa yang dikatakan oleh 
para Utusan tentang datangnya siksaan itu bohong. Lalu datanglah pertolongan 
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111. Sesungguhnya dalam kisah mere¬ 
ka adalah pelajaran bagi orang-orang 
yang berakal. Ini bukanlah cerita yang 
dibikin-bikin, melainkan membetul¬ 
kan apa yang ada sebelumnya, dan 
menjelaskan segala sesuatu, dan se¬ 
buah petunjuk dan rahmat bagi kaum 
yang beriman. 
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yang dijanjikan kepada para Nabi, dan orang-orang jahat ditimpa siksaan yang 
diancamkan kepada mereka. Para Nabi tak pernah putus asa menanti datangnya 
pertolongan Tuhan sesuai janji Tuhan kepada mereka, ini diterangkan dengan jelas 
dalam ayat 87 yang menyatakan: “Sesungguhnya tiada yang putus asa akan kemu¬ 
rahan Allah selain kaum kafir”.[] 





SURAT 13 
AR-RA’D : PETIR 
(Diturunkan di Makkah, 6 ruku’, 43 a 




Surat ini dinamakan Petir, kiasan dari hujan, yang dalam Qu 
ibaratkan dengan Wahyu. Sebagaimana hujan itu rahmat dari 
Wahyu. Dan sebagaimana hujan itu diiringi petir dan halilinw^^Md^pula wa¬ 
hyu juga diiringi dengan peringatan dan siksaan, ^alaupun ti^jpi y t |lg sebenarnya 
ialah menganugerahkan kebahagiaan. 

Surat ini membahas kebenaran Wahyu;^L 
yang diuraikan dalam Surat sebelum Surat iRu£ di^^LdiSfinbung pembahasan 
tentang nasib yang akan dialami oleh pa^mus^Mab^^i. Surat ini diawali de¬ 
ngan keterangan tentang kebenaran Wahyu I 1 hi, dr^k^nerangkan beberapa tanda 
bukti yang nampak di alam fisik yang mumDrB^mJDenarnya Wahyu Ilahi; tetapi 
kaum kafir yang tak puas dengan tandaJ^^LinuWenuntut agar siksaan yang dian- 


«dengan sejarah kuno 
iSunl 


camkan kepada mereka segera dijatuhl^n^lljfai keputusan terakhir bagi mereka. 
Ruku’ kedua adalah jawaban terl^^a tuk^an mereka. Menurut undang-undang 
Tuhan, bangsa-bangsa di dunia pasang surut, timbul tenggelam. Teng¬ 

gelamnya kaum kafir dan bangkuiAJumm Muslimin, ini sesuai dengan undang- 
undang itu. Di sini perin^jrfan diftaSKkan petir; wahyu diibaratkan hujan; adapun 
yang dimaksud ialah, mJma^anJBenuntut siksaan adalah sama bodohnya dengan 
orang yang ingin dkmMfc^tir, padahal orang itu sebenarnya harus mengambil 
faedah dari oransii^fcAmembenci orang itu. Bahwa orang tulus mendapat ganjar¬ 
an dan orang dumakaiMkidapat hukuman, adalah sesuai dengan undang-undang 
Tuhan. Teta*^^^apa mereka berkali-kali menuntut mukjizat dari luar? Dalam 
ruku’ keeM^tYurNiberitahu bahwa mukjizat yang sebenarnya ialah mukjizat yang 
menguJ%lmH^^manusia. Kepuasan batin yang diperoleh kaum mukmin melalui 
gubahan besar yang dilaksanakan oleh Qur’an, lenyapnya gunung-gunung 
Lalang-halangi tersiarnya kebenaran, dan menghidupkan orang-orang 
rohaninya, adalah mukjizat yang sebenarnya diwahyukan oleh Kitab yang 
beraslPdari langit. Inilah ketentuan yang harus dilaksanakan oleh Qur’an, dan ini 
telah dilaksanakan dengan sehebat-hebatnya. Dalam ruku’ kelima, kita diberitahu 
bahwa semua perlawanan terhadap kebenaran pasti menemui kegagalan, karena 
kebenaran itu harus tersiar di dunia dan mengalahkan kepalsuan. Ruku’ terakhir 
mengetengahkan bukti tentang lajunya kebenaran, yang walaupun pelan, tetapi 
pasti. 

Seperti halnya tiga Surat sebelumnya dan dua Surat sesudahnya, Surat ini 
diturunkan di Makkah, dan diturunkan pada akhir zaman Makkah. [] 
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Ruku’ 1 

Kebenaran Wahyu Ilahi 


Dengan nama Allah, Yang Maha-pe- 
murah, Yang Maha-pengasih. 

1. Aku, Allah, Yang Maha-tahu, Yang 
Maha-melihat. 1261 Ini adalah ayat-ayat 
Kitab. Dan apa yang diturunkan ke¬ 
pada engkau dari Tuhan dikau adalah 
Kebenaran, tetapi kebanyakan manu¬ 
sia tak beriman. 

2. Allah ialah Yang meninggikan langit 
tanpa tiang yang dapat kamu lihat, dan 
ia bersemayam di atas Singgasana, 1261 
dan Ia membuat matahari dan bulan 
untuk melayani (kamu). Masin 
masing bergerak ke arah waktu ya 
ditentukan. Ia mengatur perk 
menjelaskan ayat-ayat agar k 
kin akan adanya pertemuan 
Tuhan kamu. 



3. Dan Dia ialah 
kan bumi, dan 
nung-gunung 
sungai. Da 
Ia buat b 
Ia m 
Se 


bentang- 
i atasnya gu- 
dan sungai- 
ua buah-buahan, 
pasang, berdua-dua. 
malam menutupi siang, 
a dalam ini adalah tanda 
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buktiD^ tiap orang yang berpikir. 
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1261 Huruf alif adalah singkatan dari ana artinya Aku; lam singkatan dari 
kata Allah; mim singkatan dari kata a’lam artinya Yang Maha-tahu; ra singkatan 
dari kata ra’i artinya Yang Maha-melihat. 

i26ia Semua benda langit itu diangkat setinggi-tingginya tanpa mengguna¬ 
kan tiang yang dapat dilihat oleh manusia. Adapun tiangnya ialah hukum gravitasi. 
Selanjutnya kita diberitahu bahwa benda-benda langit mengitari jalannya sendiri- 
sendiri menuju waktu yang ditentukan; semuanya mempunyai permulaan dan ke¬ 
sudahan. Memang segala sesuatu di dunia mempunyai permulaan dan kesudahan. 
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4. Dan di bumi terdapat daerah-dae¬ 
rah yang berdampingan, dan kebun 
anggur, dan gandum, dan pohon kur¬ 
ma yang tumbuh dari akar satu dan 
akar yang berlain-lainan — semuanya 
disiram dengan air satu; dan sebagian 
buahnya, Kami buat melebihi sebagian 
yang lain. Sesungguhnya dalam ini 
adalah tanda bukti bagi kaum yang 
mengerti. 1262 

5. Jika engkau heran, maka yang lebih 
mengherankan ialah ucapan mereka: 
Apakah jika kami sudah menjadi tanah- 
kami akan dibangkitkan dalam cipt^n 
yang baru? Ini adalah orang yang kafi 
terhadap Tuhan mereka, dan memka 
itulah yang diberi rantai di lehq£n 
dan mereka adalah kawan Apjj 
menetap di sana. 1263 


6. Mereka minta kep; 
mempercepat ke] 
sebelum kebaik, 
telah berlalu 
sebelum 
Tuhan 
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en^arruntuk 
an "siksaan) 
sungguhnya 
ntoh siksaan 1264 
Dan sesungguhnya 
lah Yang mempu- 
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Seluruh alam semesta sekalipun beraneka-ragam, tetapi nampak seka- 
Lamya^satuan, ini suatu tanda bukti yang meyakinkan bahwa Pencipta sekalian 
ik itu Esa. Tanda bukti pula bahwa apa yang dihasilkan suatu daerah itu 
berlainan dengan apa yang dihasilkan daerah lainnya, walaupun semuanya tunduk 
kepada hukum alam yang sama. Demikian pula hati manusia, sekalipun semuanya 
mendapat siraman Wahyu, tetapi pertumbuhannya menjadi benih kebaikan, itu tak 
sama. 


1263 Rantai yang dinyatakan di sini adalah rantai yang tetap menjadikan 
mereka cenderung kepada kebiasaan buruk serta perbuatan yang merusak. 

1264 Matsulat jamaknya kata mutslah artinya siksaan yang dijatuhkan ke¬ 
pada seseorang hingga orang itu menjadi contoh, yang dengan contoh itu orang 
lain akan menahan diri (R). 
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nyai pengampunan terhadap manusia 
walaupun mereka itu lalim. 1265 Dan 
sesungguhnya Tuhan dikau itu Yang 
amat keras dalam pembalasan. 

7. Dan orang-orang kafir berkata: 
Mengapa tak diturunkan kepadanya 
tanda bukti dari Tuhannya? Engkau 
hanyalah juru ingat, dan tiap-tiap 

bangsa mempunyai seorang pemim- 

• 1266 

pm. 


Ruku’ 2 
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Timbul tenggelamnya b 


8. Allah tahu apa yang dikandung oleh 
tiap-tiap wanita dan apa yang kura 
sempurna dalam kandungan, dan a 
yang bertambah besar. 1267 Da 
tiap barang mempunyai uk 
hadapan-Nya. 
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■ fir Makkah diperingatkan, dan berkali-kali pula 

ig diancamkan kepada mereka segera dijatuhkan. 
Allah Yang Maha-pemurah tak akan memperla- 
: mereka, melainkan menurut sifat pengampun- 
pabila kejahatan sudah melampaui batas, maka 
a dikaruniakan kepada hamba Allah yang tulus, 
tak dibiarkan begitu saja tanpa disiksa. Oleh se¬ 
keras dalam membalas kejahatan. 
ngsa mempunyai seorang pemimpin, ini ditu- 
lalah Juru ingat, beliau memperingatkan orang- 
orang jahat akan akibat buruk kejahatan mereka, tetapi akhirnya beliau menjadi 
pemimpin sekalian umat, untuk memimpin mereka pada jalan yang benar dan 
menjauhkan mereka dari jalan kejahatan. 

1267 Kandungan itu kurang sempurna apabila tak terjadi kehamilan. Un¬ 
dang-undang alam fisik yang diterangkan di sini, mengisyaratkan undang-undang 
rohani yang amat dalam, yang menurut undang-undang itu, sebagian manusia 
memperoleh kelahiran baru (hidup baru) melalui Nabi Suci, dan sebagian lain tidak. 
Pokok persoalan ini diterangkan lebih jelas lagi dalam ayat berikutnya. 
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9. Yang Maha-tahu barang yang tak 
kelihatan dan yang kelihatan, Yang 
Maha-besar, Yang Maha-luhur. 

10. (Bagi Dia) sama saja siapakah di 
antara kamu yang merahasiakan ucap¬ 
an dan siapa pula yang terus terang 
dengan (ucapan) itu, dan siapa yang 
bersembunyi di malam hari, dan siapa 
yang pergi keluar di siang hari. 1268 

11. Ia mempunyai (malaikat) yang 

mengawasi akibat (perbuatannya), di 
mukanya dan di belakangnya, yang^ 
mengawal dia atas perintah Allah^i 69 
Sesungguhnya Allah itu tak menguoa 
keadaan suatu bangsa, sampai me 
mengubah keadaan mereka se l 
Dan apabila Allah menghe 
burukan pada suatu bangs^i jztk 

ada yang dapat mengelakku "an 
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1268 Undang-u^a%5 uiMn diungkapkan sehubungan dengan perunding¬ 
an rahasia dan ter baka roM^melawan Nabi Suci, dan usaha para musuh siang dan 
malam untuk beliau. Jika kita periksa dengan teliti sejarah hidup Nabi 

Suci, terang s^m\bahwTTorang yang berusaha membunuh beliau kadang-kadang 
membuntuti^Mk^lengan cara diam-diam pada waktu beliau keluar rumah pagi- 
pagi butaiAtaVmOTjalankan shalat, dan kadang-kadang terang-terangan berusaha 
membAtutnW^u di siang hari dengan niat jahat. 

Pernyataan ini bersifat umum, dan tak sangsi lagi mengisyaratkan 
LaiKSf^ngawal yang diuraikan dalam 6:61. Akan tetapi ayat ini mengisyarat- 
la perlindungan Tuhan yang khusus diberikan kepada Nabi Suci terhadap 
musuEyang tak sedikit jumlahnya, yang beliau siang dan malam hidup di tengah- 
tengah mereka. Kata mu’aqqibat jamaknya kata mu’aqqib berasal dari kata ‘aqqaba 
artinya melihat akibat suatu perkara (LL). Kata muaqqib dapat diterjemahkan 
mereka yang saling mengikuti. Adapun yang dimaksud ialah Malaikat yang dalam 
6:61 disebut hafazhah atau Malaikat pengawal, dan Malaikat yang dalam 82:11-12 
disebut kiraman katibin artinya para penulis yang terhormat. Mereka menjaga 
akibat perbuatan manusia; oleh karena itu mereka di sini disebut Malaikat yang 
mengawal dia, artinya Malaikat yang atas perintah Allah menjaga segala yang 
dilakukan oleh manusia. 
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selain Dia mereka tak mempunyai pe- ^ 

lindung. * '' ^ 


12. Dia ialah Yang memperlihatkan 
kepada kamu kilat yang menimbulkan 
ketakutan dan harapan, dan Ia menda¬ 
tangkan pula awan yang tebal. 
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13. Dan petir memahasucikan dengan 
memuji Dia, demikian pula malaikat, 
karena takut kepada-Nya. Dan Dia 
mengutus halilintar, lalu dengan ini Ia i 

menghantam siapa yang Ia kehendaki, 
namun mereka berbantah tentang 
Allah; dan Dia adalah Yang amat ga-^ 
gah-berani. 
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14. Hanya kepada-Nyalah doa ya 
benar itu disampaikan. Adapu 
reka yang mereka mintai selai 
tak dapat mengabulkan mere 
kit pun kecuali bagaikajjtfora 
membentangkan dua^ya^an^a ke 
arah air agar (air) it^sa!H^ke mulut¬ 
nya, tetapi (air) iJ^uHMan sampai (di 
mulut). Dan di^kaum kafir itu sia-sia 
belaka. 

15. Dg^^Apa saja yang ada di langit 
dar^i^rHIi bersujud kepada Allah, 
dengaH^pkarela dan dengan paksa; 
demikian pula bayang-bayang mereka 
pada waktu pagi dan sore. 1269a 


V 
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16. Katakan: Siapakah Tuhan langit £ijl Ji ^\3 

dan bumi? katakanlah: Allah. Katakan- 


i269a Selesai membaca ayat ini segera disusul dengan sujud sungguh-sung¬ 
guh. Lihatlah tafsir nomor 978. 
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lah: Lalu mengapa kamu mengambil 
selain Dia seorang pelindung yang tak 
menguasai apa yang menguntungkan 
dan merugikan diri mereka sendiri? 
Katakan: Apakah yang buta dan yang 
melihat itu sama? Atau, apakah gelap 
dan terang itu sama? Atau, apakah me¬ 
reka membuat sekutu bagi Allah, yang 
menciptakan makhluk seperti yang di- 
ciptakan oleh-Nya, sehingga apa yang 
ia ciptakan itu membingungkan mere¬ 
ka (karena serupa). Katakanlah: Allah 
itu Yang menciptakan segala sesuatu, 
dan Dia itu Esa, Yang Maha-unggul. 
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17. Dia menurunkan air dari awan 
lalu mengalirkan anak sungai menyua 
ukurannya, dan air bah itu me 
nyutkan buih yang mengge^ 

Dan dari apa yang mereka 1 
api untuk dijadikan perhiSgl^Trtau 
perkakas 1270 keluar pj4a biji^seperti 
itu. Demikianlah mmiperban- 

dingkan keben|^^^% kepalsuan. 
Adapun tenta*OT®^ ini akan lenyap 
seperti ba^j^ang tak ada harganya; 
adapuru^|^^^berguna bagi manu¬ 
sia, indCkam^ggal di bumi. Demikian- 
lab 11 a i\ membuat perumpamaan. 1271 
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;i mereka yang memenuhi t’o tC- ’ l 


1270 Di sini kata mata’ mencakup segala macam perkakas yang diperlukan 
oleh manusia, seperti perabot, alat, bahkan sampai alat perang (S). 

1271 Arti perumpamaan yang dikemukakan di sini ialah, Nabi Suci dan para 
pengikut beliau akan hidup makmur, karena mereka bekerja untuk kebaikan ma¬ 
nusia. Sebaliknya, kelakuan jahat dan kebiasaan buruk, demikian pula orang-orang 
yang mempertahankan itu, akan disapu bersih oleh gelombang Kebenaran bagaikan 
sampah yang hanyut terbawa arus banjir. 
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panggilan Tuhan, adalah baik. Adapun 
orang yang tak memenuhi panggilan 
Tuhan, jika mereka mempunyai semua 
yang ada di bumi dan ditambah seba¬ 
nyak itu lagi, mereka akan menyerah¬ 
kan itu sebagai tebusan. Mereka akan 
memperoleh perhitungan yang buruk, 
dan tempat mereka ialah Neraka; dan 
buruk sekali tempat itu. 




Ruku’ 3 

Baik dan buruk mempunyai bala^^sendirff 

19. Apakah orang yang tahu bahwa apa 
yang diturunkan kepada engkau dar 
Tuhan dikau adalah barang benar itu 
sama dengan orang yang buta? Hanjj 
orang yang mempunyai akal sajal 
yang akan memperhatikan. 










20. (Yaitu) orang yang memenul 
janjian Allah, dan yang tik m^iecah 
perjanjian. 

21. Dan orang-oAn^^^ig menyam¬ 
bung apa yan^tjl^h perintahkan un¬ 
tuk disamb^^ir^n yang takut ke¬ 
pada TuWfta nmka, dan takut kepada 
perhitdJfcA yang buruk. 




22. D^^orang-orang yang sabar 1273 jc^j eApI J 


1272 Ayat-ayat sebelum ini membahas kewajiban manusia terhadap Tuhan 
Yang Maha-pencipta (Khalik), sedang ayat ini membahas hubungan manusia de¬ 
ngan sesama makhluk: “Apa yang Allah perintahkan supaya disambung” mencakup 
segala ikatan kasih dan silaturahmi yang diajarkan oleh Allah kepada manusia su¬ 
paya dijalankan dan tak boleh dilanggar. 

1273 Tabah dalam menghadapi cobaan dan kesusahan hanyalah salah satu 
dari pengertian yang tersimpul dalam kata shabr (sabar). Menurut R, Shabr ialah 
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karena ingin memperoleh perkenan 
Tuhan mereka, dan yang menegakkan 
shalat dan membelanjakan sebagian 
dari apa yang Kami berikan kepada 
mereka, secara rahasia dan secara ter¬ 
buka, dan menolak kejahatan dengan 
kebaikan; 1274 mereka akan memper¬ 
oleh tempat tinggal terakhir (yang me¬ 
nyenangkan). 

23. Taman-taman yang kekal, yang 
mereka masuki bersama orang yang 
berbuat baik di antara ayah-ayah 
mereka dan jodoh mereka 1276 dan ke 
turunan mereka; dan malaikat aj^n 
masuk ke tempat mereka dari tiap-tia 
pintu. 

24. Damai atas kamu, kare 
telah bersabar — alangka 
tempat tinggal terakhir ini! 




J 




25. Adapun orang; 
cah perjanjian 
menguatkan 
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yl| meme- 
elah mereka 
yang memutus 
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tuk menetapi apa yang diharuskan oleh hukum atau pikiran 
njauhkan diri dari apa yang diharuskan oleh hukum atau 


memaksah 

yang _ 

pikir ai^Lan^^pt. 

Kejahatan adalah perbuatan yang harus ditolak dengan segala daya 
f)\eh sebab itu, membalas kejahatan dengan kebaikan, ini hanya boleh 
m apabila kejahatan itu dapat ditolak dengan kebaikan. Membalas keja¬ 
hatan TTengan kebaikan yang tanpa syarat, ini hanya akan merusak ketertiban. Jika 
seorang jahat selalu dibalas dengan kebaikan atas tiap-tiap kejahatan yang mereka 
lakukan, niscaya akan memudahkan timbulnya anarkis yang disebabkan perbuatan 
jahat mereka. Di tempat lain dalam Qur’an diuraikan: “Kejahatan harus dibalas de¬ 
ngan kejahatan yang setimpal; tetapi barangsiapa mengampuni dan memperbaiki 
diri, maka ganjarannya ada pada Allah” (42:40). 

1276 Qur’an penuh dengan uraian yang terang bahwa wanita akan menik¬ 
mati kenikmatan Surga. Kata azwdj jamaknya kata zauj artinya suami atau isteri. 
Oleh sebab itu, di sini kami terjemahkan jodoh atau teman hidup. 
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apa yang Allah perintahkan supaya di¬ 
sambung, dan yang berbuat bencana di 
bumi, mereka akan mendapat laknat, 
dan mereka akan mendapat tempat 
tinggal terakhir yang buruk. 

26. Allah melapangkan dan menyem¬ 
pitkan rezeki kepada siapa yang Ia 
kehendaki. Dan mereka bersenang- 
senang dalam kehidupan dunia. Dan 
kehidupan dunia hanyalah kesenang¬ 
an untuk sementara waktu, jika diban¬ 
dingkan dengan Akhirat. 

Ruku’ ^ 

Perubahan besar dilaksanak 

27. Dan orang-orang kafir berka 
Mengapa tak diturunkan kep^^jjy 
tanda bukti dari Tuhannya? 
kanlah: Allah membiarkan orang«Mig 
Ia kehendaki dalam keswtan^dan Ia 
memimpin orang yand®bAibamk 
da-Nya. 1278 


v 






ij> - l “ (I 
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ur’an Suci 
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:epa- 


1277 Jav^lfc^rtanyaan ini diberikan pada akhir ruku’: “Adapun orang- 

orang kafir henti-hentinya menimpa mereka, atau ini turun di dekat 

rumah me«La 7 s!M^ai janji Allah tiba”. Janji Allah yang dimaksud di sini ialah han- 
curnyajA^ltan kaum kafir. Pertanyaan yang dikemukakan di sini dan di tempat 
lainj^am^^an yang berbunyi: “Mengapa tak diturunkan tanda bukti kepadanya”, 
ini sS^isnya, mereka menuntut apa yang diancamkan kepada mereka tentang 
hancurnyjmcekuatan mereka dan kemusnahan mereka. Adapun jawabannya selalu 
diberikan dengan kata-kata yang sama, yaitu mereka mula-mula harus mohon dibe¬ 
ri rahmat, kedua, Qur’an mempunyai kekuatan menyembuhkan, dan ini dibuktikan 
oleh keadaan kaum mukmin sendiri; ketiga, nasib umat yang sudah-sudah harus 
dijadikan pelajaran; keempat, bencana kecil-kecilan selalu menimpa mereka, dan 
dalam hal ini, mereka dapat melihat tanda bukti tentang kehancuran mereka, dan 
akhirnya, jika semua tanda bukti itu mereka dustakan, maka tak ayal lagi mereka 
akan ditimpa malapetaka yang besar. 

1278 Perbedaan yang terang dengan orang-orang yang kembali kepada 
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28. (Yaitu) orang-orang yang beriman 
dan yang hati mereka merasa tenteram 
dalam mengingat-ingat (dzikir kepa¬ 
da) Allah. Sesungguhnya mengingat- 
ingat Allah itu membuat hati menjadi 
tenteram. 

29. Orang-orang yang beriman dan 
berbuat baik, mereka akan memper¬ 
oleh kesudahan yang baik dan tempat 
kembali yang baik. 1279 

30. Demikianlah Kami mengutus eng¬ 
kau di kalangan umat yang sebelum 
nya telah berlalu banyak umat, w 
engkau bacakan kepada mereka ap 
yang Kami wahyukan kepada eng 
namun mereka tetap kafir k 
Yang Maha-pemurah. Katak 
adalah Tuhanku; tak ada t 
Dia; kepada-Nya aku berta 1 
kepada-Nya aku kembali. 







>« 






^ fi J C 




31. Dan jikalau^jwH^yang dengan 
ini gunung-gimufl^iLlenyapkan, atau 
dengan inij^A dibelah, atau dengan 
ini oran^jnM^ang mati dibuat bi- 
cara/^TTOBk semua perintah adalah 



4j 

^ y ^ ^ ^ v 

^ ^ ^ J* 2* J-"'n 




[nvH^ienunjukkan seterang-terangnya bahwa kehendak Allah membiarkan 
sfb^mi orang dalam kesesatan, ini hanya dilakukan apabila orang itu tetap memi¬ 
lih kesesatan dan tak mau kembali kepada Allah, walaupun mereka diajak kembali 
kepada-Nya. Jadi, bagian kalimat yang pertama dapat diterjemahkan: Allah mem¬ 
biarkan dalam kesesatan orang yang menghendaki (tetap) dalam kesesatan. 

1279 Thuba kata benda infinitif dari kata thaba artinya menjadi baik. Jadi, 
kata thuba artinya kesudahan yang baik atau kebaikan di kemudian hari. 

1280 Menurut sebagian mufassir, ayat ini kalimat yang bunyinya lakana 
hadzal-Qur’an artinya pasti ini adalah Qur’an (JB). Tetapi jawaban ini termuat 
dalam ayat berikutnya, dan di sini tak ada kalimat yang dihilangkan. Bahwa Qur’an 
akan membuat keajaiban yang besar bukanlah suatu hal yang mustahil, tetapi ma- 
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kepunyaan Allah. Apakah orang-orang 
yang beriman tak tahu, bahwa jika 
Allah menghendaki, niscaya Ia akan 
berikan petunjuk kepada manusia 
semuanya. Adapun orang-orang kafir, 
bencana tak henti-hentinya menimpa 
mereka karena perbuatan mereka 
atau ini turun di dekat rumah mereka, 
sampai janji Allah tiba. Sesungguhnya 
Allah itu tak akan ingkar janji. 


>1 






J> £ < } P j . 


Ruku’ 5 

Perlawanan akan 

32. Dan sesungguhnya para Utusar^ 
sebelum engkau juga ditertawakan, 
tetapi kepada orang-orang kafir 

lahan suatu kenyataan, karena kita diberitSRuidSWi kalimat berikutnya bahwa se¬ 
mua perintah adalah kepunyaan AZ^^krang^f senada artinya dengan ungkapan 
bahwa keajaiban akan segera terlal^raM^^an perintah Allah. Pada waktu ayat 
ini diturunkan, banyak sekali kesukara^Mlam menyiarkan Islam, kesukaran yang 
nampak seperti gunung. Mu» Nal^^uci yang hebat-hebat berdiri seperti gunung 
yang tak dapat ditembus -^^\meiSa oleh Bangsa Arab diberi julukan jibal atau 
gunung (LL) — yang nw^M^^-halangi gerak lajunya Kebenaran. Bahwa mereka 
dibikin musnah, inydS^fc«enyataan sejarah. Kalimat quththi’at bihil-ardlu arti¬ 
nya bumi dibela h Jj>e 7\epzng^\dapun yang dimaksud ialah, Qur’an akan masuk ke 
dalam lubuk hal^fc^ia, yang di sini diibaratkan bumi; jadi dengan dibelahnya 
bumi, sungai dan mata air. Makna lain dari kalimat ini ialah 

bumi a/ca7^fc/ez?P%'. Pada zaman Nabi Suci, orang tak mempunyai sarana untuk 
pergi j^^^^>elosok jazirah Arab, apalagi ke negeri-negeri yang jauh-jauh di du- 
niaJfcm^M^i kaum Muslimin mempunyai semangat yang menyala-nyala untuk 
menpMa kebenaran, yang bukan saja seluruh jazirah Arab telah dijelajahi oleh 
para mubanigh Islam selama sepuluh tahun sesudah turunnya ayat ini pada zaman 
Nabi Suci, melainkan pula selama seratus tahun setelah Nabi Suci wafat, muballigh 
Islam menjelajahi seluruh dunia yang dikenal pada waktu itu, dari negara Cina di 
ujung Timur, sampai ke Spanyol di ujung Barat. Orang-orang yang mati dibuatnya 
bicara, ini pun merupakan kenyataan sejarah. Orang-orang yang mati rohaninya, 
kini berbicara lantang hingga seluruh dunia dari ujung ke ujung menanggapi seruan 
mereka. Lihatlah 6:123 yang menerangkan seterang-terangnya, bahwa mati dalam 
istilah Qur’an acapkali berarti mati rohaninya, dan istilah menghidupkan orang 
mati berarti menghidupkan rohaninya . 
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berikan tangguh, lalu Aku membina¬ 
sakan mereka. Alangkah (dahsyat) 
pembalasan-Ku! 

33. Lalu apakah Dia Yang mengawasi 
setiap jiwa tentang perbuatan yang ia 
lakukan? 1283 Namun mereka membuat 
sekutu bagi Allah! Katakan: Sebutlah 
nama mereka. 1284 Apakah kamu mem¬ 
beritahukan kepada-Nya apa yang Ia 
tak tahu di bumi, ataukah ini ucapan 
lahir semata-mata? 1285 Sudah tentu 
rencana mereka ditampakkan indah 
bagi orang-orang kafir, 1286 dan dijauh 
kan dari jalan (Allah). Dan barangsi^a 
yang Allah biarkan dalam kesesatan, i 
tak mempunyai penuntun. 

34. Ia akan mendapat siksa 





9 3. j L t M 5 






dikerjakan oleh setiap orang. Artinya, Allah 
gTsedangkan sekutu mereka yang dianggap tu- 


1283 Allah mengawasi apa 
membalas perbuatan tiaprffiap oim 

han, tak mampu menjAdaljan iflr Pertanyaan: Apakah Dia Yang mengawasi .... 
jawabannya diberitoncMMkalimat berikutnya: Namun mereka membuat sekutu 
bagi Allah. 

1284 Iafnkenunjrftkan betapa hinanya apa yang disebut sekutu-sekutu Tu¬ 
han, sehins^MfcAenyembahnya disuruh memberi nama kepadanya, seakan-akan 
sekutu iU«lw\n^® mempunyai nama. Atau kalimat ini dapat pula berarti: Berilah 
merek 4 &Lcmw^png menyatakan sifat-sifat ketuhanan seperti Yang mencipta, 
YayA^nelihara, dan sebagainya. 

Yang dimintakan perhatian ialah batin manusia sendiri. Adakah se- 
srB^mng tak diketahui oleh Allah? Tidakkah Ia Yang Maha-waspada terhadap 
perasaan batin manusia? Perlukah Allah mempunyai sekutu yang akan melaporkan 
kepada-Nya apa yang tak Ia ketahui? Apakah ucapan kamu dengan mulut tak dike¬ 
tahui oleh Allah, sehingga Ia memerlukan sekutu untuk memberitahukan kepada- 
Nya apa yang kamu katakan? Allah tahu dua-duanya, baik ucapan lahir maupun 
perasaan batin manusia dan Ia tak memerlukan seorang perantara. 

1286 Adapun yang membuat perbuatan jahat nampak indah bagi mereka 
ialah setan; lihatlah 6:43 dan 16:63. Di tempat lain diterangkan: “Setan membuat 
perbuatan mereka tampak indah bagi mereka, dan menghalang-halangi mereka 
dari jalan (Allah)” (29:38). 
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kehidupan dunia; dan siksaan di 
Akhirat tentu lebih pedih. Dan mereka 
tak mempunyai pelindung melawan 
Allah. 





1 

UL- 


* 









35. Perumpamaan Surga yang dijan¬ 
jikan kepada orang yang bertaqwa: 1287 
Sungai-sungai mengalir di dalamnya. 
Buah-buahannya kekal, demikian pu¬ 
la jumlahnya yang berlimpah. 1288 Ini 
adalah kesudahan orang-orang yang 
bertaqwa; adapun kesudahan orang- 
orang kafir ialah Neraka. 




36. Dan orang-orang yang telah Ka^ £ 
mi beri Kitab, 1289 mereka bergembira 
dengan apa yang diwahyukan kepad 
engkau, dan di antara kaum gabung 
ada segolongan yang menolak s 
an (wahyu) itu. Katakanlah: Ak 
disuruh mengabdi kepada Ali 





*-* 




Surga yang diuraikan di sini disebut pe- 
.7:15. Adapun sebabnya ialah, karena kenikmatan 


1287 Hendaklah 
rumpamaan, begitu pi_ 

Surga, sebagaimana^M^MkanYlalam Hadits, adalah kenikmatan yang mata be¬ 
lum pernah melih^b^linga IJ^lum pernah mendengar, dan belum pernah terlintas 
dalam hati mairoB^aUuk mengangan-angankannya (B. 59:8). Oleh karena itu, 
apakah kenik^btoV Sr^a itu sebenarnya? Ini tak diketahui oleh siapa pun sampai 
orang itu 4 fcras!M% sendiri kenikmatannya. Adapun gambaran yang diberikan 
dalam ^jft^Vhanyalah perumpamaan kenikmatan Surga yang sebenarnya, karena 
pen^iiaCT^^la sesuatu (di Surga) yang sifatnya berlainan sekali dengan segala 
sesmM^ldunia, ini hanya dapat dimengerti melalui perumpamaan. 

1280 Kata zhill selain seperti bayang-bayang, mempunyai pula makna lain. 
Menurut R, zhill artinya kekuasaan, tak dapat dijangkau, kesenangan, atau melim¬ 
pah. Zhill berarti pula perlindungan (LL). 

1289 Yang dimaksud Kitab di sini ialah Qur’an sebagaimana terang dalam 
hubungan kata ini dengan kalimat di muka dan di belakangnya. Tetapi sebagian 
mufassir berpendapat bahwa yang dimaksud Kitab di sini ialah Wahyu Ilahi yang 
sudah-sudah yang diberikan kepada para Nabi Bani Israil, dan orang memahami, 
bahwa yang dimaksud di sini ialah kaum Yahudi dan kaum Kristen yang menjadi 
pemeluk Islam. 
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aku tak menyekutukan Dia. Aku meng¬ 
ajak (kamu) kepada-Nya, dan kepada- 
Nya tempat kembaliku. 

37. Dan demikianlah Kami menu¬ 
runkan itu, suatu hukum yang benar, 
dalam bahasa Arab. Dan jika engkau 
mengikuti keinginan rendah mereka, 
setelah sebagian ilmu datang kepada 
engkau, niscaya engkau tak mempu¬ 
nyai kawan untuk melawan Allah, dan 
tak pula pelindung. 

Ruku’ ^ 

Laju Kebenar^Py 

38. Dan sesungguhnya Kami 
mengutus para Utusan sebelum e 
dan kepada mereka Kami bejfa 
dan keturunan. Dan bukanlfii^^^ia- 
san) Utusan untuk mendatanglAJcanda 
bukti, kecuali dengan^in AjkhT Tiap- 
tiap waktu mempujAkJetenm 
diri-sendiri). 1290 







^ 1 * v*! o>t y 

© ^4' jy > d 
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itentuan (sen- 



39. Allah gflfc^apus apa yang Ia ke- 
hendakji^taJmOTetapkan (apa yang Ia 
keheirobkij^% dan di sisi-Nya adalah 
lai?4hu Kitab. 1292 


fUilo <SU)H>*UJ 


eyx%3i51 


190 Artinya ialah bahwa tanda bukti yang acapkali mereka tuntut akan 
datangpada waktu yang ditentukan. Hancurnya kekuatan musuh telah diramalkan 
dalam Wahyu permulaan sekali; oleh sebab itu, ini hanya mengulang tuntutan me¬ 
reka semata-mata. 

1291 Kini Allah mulai menghapus kepalsuan dan menegakkan Kebenaran. 

1292 Kata ummul-kitab tercantum pula dalam 3:6, dimana ayat yang jelas 
dan terang ( muhkamat ) disebut ummul-kitab atau landasan kitab, karena ayat yang 
bersifat ibarat ( mutasyabihat ) harus ditafsirkan menurut prinsip yang digariskan 
dalam ayat muhkamat itu. Di sini undang-undang Tuhan untuk menghancurkan 
kekuasaan musuh Nabi Suci dan menegakkan Kebenaran disebut ummul-kitab atau 
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40. Apakah Kami perlihatkan kepada 
engkau sebagian dari apa yang Kami 
ancamkan kepada mereka, ataukah 
Kami mematikan engkau, maka kewa¬ 
jiban engkau hanyalah menyampai¬ 
kan saja, dan kewajiban Kami adalah 
memperhitungkan (mereka). 

41. Apakah mereka tak melihat bahwa 
Kami mendatangi bumi, Kami me¬ 
ngurangi itu dari tepi-tepinya? 1293 Dan 
Allah memberi keputusan — tak ada 
yang dapat menolak keputusan Dia. 
Dan Dia itu Yang Maha-cepat dalam 
perhitungan. 

42. Dan sesungguhnya orang-orang 
sebelum mereka telah membuat re 
cana, tetapi semua rencana adai 
kepunyaan Allah. 1294 Dia tahu an^ten 
diusahakan oleh tiap-tiap ji 
orang kafir akan tahu, bagi siapa 
pat tinggal terakhir (yangCaik^u 


43. Dan orang-or< 
Engkau bukanlal 
Allah sudah ci 
ra aku dan 


berkata: 
Katakanlah: 
lebagai Saksi anta- 
pula orang yang 


''Al:'* 



f ' 









t f i'? 


landasi 





[b, karena hancurnya kekuatan jahat yang telah diramalkan sebelum- 
mda bukti yang begitu terang, hingga itu akan menghilangkan segala 


1293 Athraf artinya tepi, sekedar untuk menunjukkan orang yang tinggi, 
orang yang rendah dan orang yang mulia (LL). Boleh jadi yang dituju di sini ialah 
sebagian orang mulia yang mejadi pemeluk Islam, dengan demikian perlawanan 
kaum kafir menjadi lemah; atau semakin berkurangnya jumlah kaum kafir, baik go¬ 
longan atas maupun golongan bawah, karena setiap hari banyak yang meninggalkan 
barisan mereka dan masuk dalam barisan Islam. 

1294 Artinya ialah rencana musuh tak perlu ditakuti, karena rencana me¬ 
reka dikuasai oleh Allah semuanya; atau pembalasan rencana mereka itu ada di 
tangan Allah. 
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mempunyai ilmu Kitab. 1295 



1295 Yang dimaksud Kitab di sini ialah Wahyu Ilahi yang sudah-sudah. 
Hendaklah orang suka memperhatikan adanya kenyataan bahwa semua orang yang 
mempunyai pengetahuan tentang Wahyu Ilahi yang sudah-sudah, pasti akan meng¬ 
akui benarnya Wahyu Qur’an, karena Qur’an merupakan terpenuhinya ramalan 
yang sudah-sudah, dan sanggup diuji dengan kriteria Wahyu Ilahi yang benar.[] 





ibrAhim 

(Diturunkan di Makkah, 7 ruku’, 52 aya 




Nama Surat ini diambil dari nama Nabi Ibrahim, yang d^^^^i^pRika] 
dalam ruku’ keenam. Oleh karena doa itu mengenai penempatA N^^Isma’il di 
padang pasir Paran, maka disebutkannya doa itu dimjksud sebaglR^hpatan akan 
kebenaran Nabi Suci, yang kedatangannya telah dir^iMkan oleh NSWbrahim. 

Surat ini diawali dengan uraian bahwa Quj^p itr^kurun^i dengan tujuan 
untuk mengeluarkan manusia dari gelap ke t^:an& sURu^nya untuk menun¬ 
jukkan bahwa sekalipun yang diturunkan kepRa N g^^fcsaJTu mempunyai tujuan 
yang sama, namun itu hanya diperuntukkan b^^^iatrRmigsa saja. Ruku’ kedua 
menerangkan, bahwa Nabi Musa juga menga«mr]S^^§m* umatnya mau menerima 
kebenaran, tetapi pada awal mulanya risala^j^^kjrabi itu ditolak oleh kaumnya. 
Ruku’ ketiga menerangkan bahwa seimia®eJ|a^Ran akhirnya dikalahkan. Janji 
Tuhan untuk menolong Nabi Suci ^RkuhpRan musuh beliau yang kuat-kuat 
dibuat tak berdaya. Ruku’ berikuti%a/RRlaskan bahwa kebenaran itu sudah 
sewajarnya ditegakkan; lalu ini diikuti ruku’ yang menerangkan bahwa orang 
yang menolak kebenaran akaAnenj^abkan kehancurannya sendiri, karena segala 
sesuatu itu dibuat untuk numusia, yang ini menetapkan adanya kebenaran 

agung yaitu Keesaan Itej^JSH^susul dengan doa Nabi Ibrahim yang menyatakan 
pengingkaran beliajm^S^» segala macam kemusyrikan, dengan menyebutkan 
secara khusus kej|ru\m beliau yang muncul dari Nabi Isma’il yang beliau doakan 
pula. Ruku’ tejmR^Kierangkan bahwa kesudahan perlawanan terhadap kebe¬ 
naran akan ji^^^engalami kegagalan. 

mkan pada waktu yang sama dengan Surat-surat yang serum¬ 
pun aej^^^^irat mi. [] 
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Ruku’ l 

Wahyu menghalau kegelapan 


Dengan nama Allah, Yang Maha-pe- 
murah, Yang Maha-pengasih 

1. Aku, Allah, Yang Maha-melihat. 
Kitab telah Kami turunkan kepada 
engkau, agar engkau mengeluarkan 
manusia, dengan izin Tuhannya, dari 
gelap ke terang, (yaitu) ke jalan Tuhan 
Yang Maha-perkasa, Yang Maha-ter- 
puji. 

2. (Yaitu) Allah, Yang mempunyai ag a 
saja yang ada di langit dan apa Sga 
yang ada di bumi. Dan celaka seka 
bagi orang-orang kafir karena m 
pat siksaan yang pedih. 














i. (Yaitu) orang yang metejflpfce- t&)l 
hidupan dunia melebd&i Akh®f, dan * " , s 

menyimpang dari i J#ah, dan & 
menghendaki jakdfljjl^kok. Mereka Q 

itu tersesat ja" 1 ^^"^ r< * * 


4. Dan 


i mengutus seorang 
kan dengan bahasa ka- 
a ia dapat menerangkan 




1296 Dalam Surat 7:158 diuraikan: “Katakanlah: Wahai manusia, sesung¬ 
guhnya aku adalah Utusan Allah kepada kamu semua. Bagi-Nya kerajaan langit 
dan bumi”. Pernyataan serupa itu terdapat dalam Surah 34:28: “Dan tiada Kami 
mengutus engkau, melainkan sebagai pengemban kabar baik dan juru ingat kepada 
sekalian manusia”. Dalam ayat yang sedang dibahas, tak diterangkan seberapa luas 
terutusnya Nabi Suci. Apa yang diterangkan di sini hanyalah bahwa tiap-tiap Nabi 
diutus dengan menggunakan bahasa kaumnya; jadi bukan hanya kaum atau bang¬ 
sanya saja satu-satunya kaum atau bangsa yang beliau diharuskan menyampaikan 
risalah kepada mereka. Adapun alasan diutusnya Nabi dengan menggunakan ba- 
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Allah membiarkan siapa yang Ia kehen¬ 
daki dalam kesesatan, dan Ia memberi 
petunjuk kepada siapa yang Ia kehen¬ 
daki. Dan Dia itu Yang Maha-perkasa, 
Yang Maha-bijaksana. 

5. Dan sesungguhnya Kami telah 
mengutus Musa dengan ayat-ayat 
Kami, firman-Nya: Keluarkanlah ka¬ 
ummu dari gelap ke terang, dan per- 
ingatkanlah mereka tentang hari-hari 
Allah. 1297 Sesungguhnya dalam hal ini 
adalah pertanda bagi setiap orang yang 
sabar, yang bersyukur. 




6. Dan tatkala Musa berkata kepada 
kaumnya: Ingatlah akan nikmat Alla 
kepada kamu, tatkala Ia menyelam 
kan kamu dari Fir’aun, yang mencap 
kan kepada kamu siksaan yangmu^^j 
dan menyembelih putera-putera \ 
dan membiarkan hidup j^mit^ 

Dan dalam hal ini coMia\be™ 
Tuhan kamu. 




Ruku’ 2 

enaran mula-mula ditolak 


Ja Tuhan kamu memper- 
Jika kamu bersyukur, 


tzm&bti setani; 


hasa kaumnya, ialah agar beliau dapat memberi penerangan kepada umat beliau, 
karena umat beliau itulah yang mula pertama menerima risalah beliau. 

1297 Menurut keterangan salah seorang mufassir, kata ayyamullah berarti 
kenikmatan Allah (T). Penggunaan kalimat yang artinya serupa dengan itu, sudah 
dikenal dalam kesusasteraan Arab; kata ayyamul-’arab atau hari-hari Arab, ini 
digunakan dalam arti pertempuran Bangsa Arab. Oleh karena pertempuran me¬ 
rupakan sumber kenikmatan bagi yang menang, dan sumber kesusahan bagi yang 
kalah, maka kata ayyamullah atau hari-hari Allah berarti perlakuan kasih sayang 
Allah terhadap orang tulus, dan siksaan Allah bagi orang yang durhaka. 
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niscaya Aku berikan kepada kamu 
lebih banyak lagi; dan jika kamu kafir, 
maka sesungguhnya siksaan-Ku ada¬ 
lah dahsyat. 



'1 







5 - 


8. Dan Musa berkata: Jika kamu kafir, rijgn» * 

kamu dan semua orang di bumi, maka 
Allah itu Yang Maha-cukup, Yang Ma- 
ha-terpuji. 

9. Apakah belum sampai kepada kamu 

riwayat orang-orang sebelum kamu, 
kaum Nuh, kaum ‘Ad dan kaum Tsa- 
mud, dan orang-orang sesudah mere¬ 
ka? Tak ada yang tahu mereka selain 
Allah. 1298 Para Utusan datang kepfta 
mereka dengan tanda bukti, teta 
mereka memasukkan tangan m 
dalam mulut mereka, 1299 dan be 
Kami mengafiri apa yang 
kamu diutus, dan sesunggupr pnni 

sangat ragu-ragu tentang apa \ ka¬ 

mu serukan kepada J 


aJj\ (jL 


4 IriT 






1298 Qu 
dan 40:78. P 
bahwa tak 
sendiri! 
lan sei Aih 


Lengaku menerangkan sejarah semua Nabi; lihatlah 4:164 
:aan ymig diutarakan di sini lebih luas lagi. Di sini dinyatakan 
suci lain yang menerangkan sejarah semua Nabi, hanya Allah 
:am*tentang mereka. Sebenarnya, kitab Bibel hanya berisi pengga- 
Lpa Nabi dari suatu bangsa. 

Apabila orang tak mau memberi jawaban, karena memang tak mampu 
Likian, dan berdiam diri, ia memasukkan tangannya ke dalam mulut- 
[). Atau sebagaimana disepakati oleh kebanyakan mufassir, kalimat itu ber¬ 
arti, rn&reka menggigit tangan mereka karena marah. Bandingkan dengan 3:118. 
Atau dapat pula berarti bahwa orang-orang kafir meletakkan tangan mereka dalam 
mulut para Utusan untuk membungkamnya. 

1300 Pernyataan umum yang diuraikan dalam ruku’ ini dan ruku’ ber¬ 
ikutnya tentang para Utusan dan perlakuan umat mereka, pada dasarnya benar- 
benar dialami oleh para Utusan seumumnya. Tetapi pernyataan ini terutama sekali 
mengenai terutusnya Nabi Muhammad, mengenai perlawanan dan serangan yang 
dilancarkan oleh umat beliau, pengusiran beliau dari kota Makkah, dan mengenai 
kekalahan akhir mereka. 
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10. Para Utusan mereka berkata: Ada¬ 
kah keragu-raguan tentang Allah Yang 
menciptakan langit dan bumi? Ia me¬ 
nyeru kepada kamu untuk mengam¬ 
puni dosa kamu dan menangguhkan 
(siksaan) kamu hingga waktu yang 
ditentukan. Mereka berkata: Sesung¬ 
guhnya kamu hanyalah manusia se¬ 
perti kami; kamu ingin membelokkan 
kami dari apa yang disembah oleh 
ayah-ayah kami; maka datangkanlah 
bukti yang terang kepada kami. 

11. Para Utusan mereka berkata kepa¬ 
da mereka: Kami tiada lain hanyalal^ 
manusia seperti kamu, tetapi Allah 
menganugerahkan karunia-Nya ke^ 
pada siapa saja yang Ia kehendaki/^ 
antara hamba-Nya. Dan bukanlaJ^hS 
kami untuk mendatangkan tanrai 
ti kepada kamu, kecuali deng 
Allah. Dan kepada All^f henda 
kaum mukmin bertaw^ 01 * 







£ 

-ya 



> 




K 



_ 

t® efSZft&en 


+ ? -s j A 



12. Dan mengap^SHUkk bertawakal 
kepada Allah, sungguh-sungguh 

telah memijfci^W^i pada jalan kami. 
Dan kamiCm^^-sungguh akan ber¬ 
sabar >AMdap gangguan yang kamu 
lal ^^atX^ Hkadap kami. Dan kepada 
Allal^^%idaklah orang-orang yang 
tawakal bertawakal. 


\ s ’i*' 1> I 


\ 





Ruku’ 3 

Perlawanan akhirnya dihancurkan 

13. Dan orang-orang kafir berkata ke¬ 
pada para Utusan mereka: Sesungguh- 
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nya kami akan mengusir kamu dari 
bumi kami, kecuali jika kamu kembali 
kepada agama kami. 1301 Maka Tuhan 
mereka mewahyukan kepada mereka: 
Sesungguhnya Kami akan menghan¬ 
curkan orang-orang yang lalim. 

14. Dan Kami pasti akan menempat¬ 
kan kamu di bumi sesudah mereka. 
Ini adalah bagi orang yang takut waktu 
berdiri di hadapan-Ku dan takut kepa¬ 
da ancaman-Ku. 1302 

15. Dan mereka meminta keputusan^ 
dan tiap-tiap orang yang menent^g, 
yang sombong, akan kecewa. 

16. Di mukanya adalah Neraka, 
diberi air minum yang mendi 


M'* -'f 




< J «i 



r; 











cri 


17. Ia meminum itu sediflli^Hkit, jj-fc ^ *gj Sri 
dan ia tak mampu nj^nelan W; dan ^ s 

kematian 1304 mend^^^d diffflari tiap- 5-^ 5 ^jp er? 

tiap penjuru, najmiHikak mati. Dan 

1301 Tj|k%ngsi I 3 gi bahwa ini menggambarkan penderitaan yang dialami 
oleh Nabi Sk^^fcAigan para musuh beliau. 

kemenangan akhir Nabi Suci dan kekalahan mutlak dan run- 
tuhnya^elunM^ musuh-musuh beliau, diuraikan berulangkah dalam Qur’an, dan 
di sjAdflff’aikan lagi dengan kata-kata yang terang. Para musuh diberitahu bahwa 

saja mengusir Nabi Suci, tetapi tak sangsi lagi bahwa akhirnya beliau 
ara^iatang kembali sebagai pemenang, dan dijadikan penguasa di bumi setelah 
kekuatan mereka dihancurkan. Sebenarnya, ayat ini mengandung ramalan yang 
amat terang tentang hijrah Nabi Suci dari Makkah, dan tentang kembalinya beliau 
ke Makkah sebagai pemenang dan sebagai penguasa. 

1303 Kata shadld artinya macam-macam: nanah, air kotor, air panas atau 
air mendidih (LL). 

1304 Yang dimaksud maut atau mati di sini bukanlah mati sungguh-sung¬ 
guh, melainkan kesusahan atau duka-cita (R), yang cukup untuk menyebabkan 
kematian. Ia seakan-akan mengalami sakaratul-maut atau kepedihan pada waktu 
akan mati; tetapi kematian yang mengakhiri segala kesusahan, tak kunjung tiba. 
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di mukanya adalah siksaan yang dah- ® 
syat. 


18. Perumpamaan orang-orang yang 
mengafiri Tuhan mereka: Amal me¬ 
reka bagaikan abu yang ditiup angin 
kencang pada hari yang penuh badai. 
Mereka tak menguasai sedikit pun apa 
yang mereka usahakan. Ini adalah ke- 
sesatan yang terlampau jauh. 

19. Apakah engkau tak tahu bahwa 
Allah menciptakan langit dan bumi 
dengan benar? Jika Ia kehendaki, Ia 
akan melenyapkan kamu dan menda^ 
tangkan ciptaan yang baru. 



p** p ? 






O 


j -i 


^ f ** v 











20. Dan ini tak sukar bagi Allah. 

21. Dan mereka semua akan 
dap Allah, lalu orang-orang yan 
akan berkata kepada orag^-orang yfrng 
sombong: Kami adalah^miki^amu, 
maka dapatkah kamt^PUjiindarkan 
kami sedikit sajj^ffl^jUcsaan Allah? 
Mereka berk^^A Sekiranya Allah 
memimpinJ^o^^^scaya kami akan 
memimpyflSHI^ Sama saja bagi kami 
apakaJjA^Ai berteriak-teriak ataukah 
kaij^yi^SJ* dengan sabar; bagi kami 
takacHwnpat pelarian. 



% 



s*=n a 



SjJiU j 




33Q^S$tyij5&'ewSl 

^ djjl Cxp dr^ 


1305 Ayat 18 sampai dengan 20 bersifat ramalan. Ayat 18 menerangkan 
bahwa segala jerih payah manusia untuk melawan Nabi Suci akan sia-sia, sedang 
ayat 19 dan 20 memperingatkan kaum kafir bahwa kekuasaan mereka akan segera 
berakhir dan akan diganti oleh umat lain. 
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Ruku’ 4 

Kebenaran dikukuhkan 


22. Dan setan 1306 berkata, setelah per¬ 
kara diputuskan: Sesungguhnya Allah 
telah menjanjikan kepada kamu janji 
yang benar, dan aku pun telah menjan¬ 
jikan kepada kamu, lalu aku menyalahi 
kamu. 1307 Dan aku tak mempunyai ke¬ 
kuasaan atas kamu, 1308 selain bahwa 
aku mengajak kamu dan kamu menu¬ 
ruti aku; maka dari itu janganlah kamu 
menyalahkan aku, dan salahkanlah 
diri kamu sendiri. Aku tak dapat me¬ 
nolong kamu dan kamu pun tak daiiai 
menolong aku. Aku mengingkari™ 
musyrikan kamu kepadaku dahulu. 130 
Sesungguhnya orang-orang yang 
mendapat siksaan yang pedih. 










U S 




23. Dan orang-orang yan 
dan berbuat baik dimasukka 
Taman, yang di daldmny^ppengalir 
sungai-sungai, mejA^aenetap di sa¬ 
na dengan izinJMl^j i™reka. Ucapan 
penghormataAmerala di sana ialah: 
Salam! 












-'V **■ ^ 


16 "^^g dimaksud setan di sini ialah pemimpin yang sombong yang di- 
ialam ayat sebelumnya. Bandingkanlah dengan 37:30 yang menerangkan 
Lat “kami tak mempunyai kekuasaan atas kamu” diucapkan oleh para 
>in kejahatan dari golongan manusia. 

;07 Apabila seseorang terjerumus ke dalam perbuatan jahat, ia akhirnya 
tahu bahwa janji akan memperoleh kebaikan bagi perbuatan jahatnya, ini hanyalah 
tipuan belaka. Bandingkanlah dengan 4:120 dan 17:64. 

1308 Setan, atau pemimpin kejahatan, hanya menunjukkan jalan kejahatan, 
dan orang-orang jahat mengikuti jalan itu. 

1309 Bandingkanlah dengan 35:14. Arti lain dari kalimat ini ialah, aku kafir 
karena kamu menyekutukan aku dengan Allah; dengan kata lain, para pemimpin 
itu kafir karena para pengikut mereka menyanjung-nyanjung mereka sehingga me¬ 
reka mengira bahwa mereka pantas untuk ditaati dan dianut. 
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24. Apakah engkau tak melihat bagai¬ 
mana Allah membuat perumpamaan 
tentang kata-kata yang baik bagaikan 
pohon yang baik, yang akarnya kuat 
dan cabang-cabangnya di langit. 1310 

25. Yang menghasilkan buahnya pada 
tiap-tiap musim dengan seizin Tuhan¬ 
nya? Dan Allah membuat perumpama¬ 
an bagi manusia agar mereka ingat. 

26. Dan perumpamaan kata-kata yang 
buruk adalah bagaikan pohon yang 
buruk yang akarnya tercabut dari 
permukaan tanah, ia tak mempunyai 
keseimbangan. 1311 

27. Allah mengukuhkan orang-ora 

1310 Perumpamaan yang mengibwa ikMmcalimah thayyibah (kata-kata 
yang baik) bagaikan pohon yang bail^^»daH^elanjutan dari gambaran tentang 
tempat tinggal terakhir bagi orang^raHfc^ng beriman dan berbuat baik, yang 
berulangkah dilukiskan dalam Qur’ank«igai Taman atau taman-taman yang di 
dalamnya mengalir sungai-s^fcai. F°1 mi memberi petunjuk kepada kita tentang 
sifat-sifat Surga yang sebejAara. KcMi-kata yang baik ibarat pohon yang baik yang 
menghasilkan buah pa^T^H^miusim; oleh karena itu buah-buahan yang akan 
didapat oleh manusij^^^fcg| yang selalu siap dan mudah dipetik, adalah buah per¬ 
buatan baik mam^iawu semfiri. Pohon-pohon di Surga itu sebenarnya perbuatan 
baik manusia itr^Hdi yang tumbuh menjadi pohon yang menghasilkan buah, se¬ 
bagai penjehj^j^uuMbuahan rohani yang dihasilkan oleh perbuatan baik manu¬ 
sia di dunkftfencB^ah diingat, bahwa sebagaimana perbuatan baik itu diibaratkan 
pohon ^A^^nghasilkan buah, Qur’an berulangkah mengibaratkan iman bagaikan 
air,^Aag^M^di sumber kehidupan jasmani. Oleh sebab itu, sebagaimana orang- 
oran^^K selalu dikatakan sebagai orang yang beriman dan berbuat baik, maka 
Surga selalu dilukiskan sebagai Taman yang di dalamnya mengalir sungai-sungai. 
Sungai senada dengan iman, dan pohon-pohon di Taman senada dengan perbuatan 
baik yang dilakukan manusia. Yang dimaksud kalimah ialah sesuatu, perkara atau 
hal yang penting, karena setiap hal yang penting itu disebut kalimah, baik berupa 
perkataan maupun berupa perbuatan (R). 

1311 Perbuatan jahat diibaratkan pohon yang akarnya tak masuk ke dalam 
tanah; oleh karena itu, pohon semacam itu tak dapat mengerjakan lagi proses peng¬ 
ambilan makanan dari tanah. Oleh sebab itu, perbuatan jahat tak akan subur dan 
tak dapat menghasilkan buah. 





Ibrahim 


Juz XIII 


718 


yang beriman dengan sabda yang man¬ 
tap dalam kehidupan di dunia dan di 
Akhirat; dan Allah membiarkan kaum 
lalim dalam kesesatan; dan Allah me¬ 
ngerjakan apa yang Ia kehendaki. 1312 




Ruku’ 5 

Kelaliman manusia dalam menolak Kebena 


28. Apakah engkau tak melihat orang- 
orang yang menukar nikmat Allah 
dengan kekafiran 1313 dan menjatuhkan 
kaum mereka ke tempat kebinasaan. 

29. Neraka. Mereka akan terbakar df 
sana. Dan buruk sekali tempat tinjui 
mereka. 
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30. Dan mereka membuat tand ( 

terhadap Allah agar mereka „ < , 

kan (orang-orang) dari jalat^|^A^ ©c£^ e>y' 

takanlah: Bersenang-senangla^Uamu, 
sesungguh-nya tempiA ken^^n kamu 
ialah Neraka. 


31. Katakanl^JfTSpida hamba-ham- 
ba-Ku yang^^nman agar mereka me- 
negakkaj^flaH^dan membelanjakan 
sebagjfccHI^apa yang Kami berikan 
keM^\mereka, baik secara rahasia 

lecara terbuka, sebelum da- 
taiT^^ri yang di sana tak ada jual-beli, 
dan tak ada persahabatan. 




* 5. ? 
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1312 Allah mengerjakan apa yang Ia kehendaki, tetapi hanya orang-orang 
lalim sajalah yang Ia biarkan dalam kesesatan. Jadi, sebab utama yang menyebab¬ 
kan mereka tersesat ialah kelaliman mereka sendiri. 

1313 Mereka menolak nikmat Allah yang berupa Wahyu, yang tujuannya 
untuk membuat mereka menjadi bangsa yang besar dan mulia; sebaliknya, mereka 
lebih suka menukar itu dengan kekafiran. 
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32. Allah ialah Yang menciptakan 
langit dan bumi dan menurunkan air 
dari awan, lalu dengan ini Ia mengelu¬ 
arkan buah-buahan sebagai rezeki bagi 
kamu; dan Ia membuat perahu untuk 
melayani kamu agar berlayar di lautan 
dengan perintah-Nya; dan Ia membuat 
sungai untuk melayani kamu. 1315 

33. Dan Ia membuat matahari dan bu¬ 
lan untuk melayani kamu, beredar (da¬ 
lam orbitnya); dan Ia membuat malam 
dan siang untuk melayani kamu. 


6^ (S$\ 

Zr S 
© 
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34. Dan Ia memberikan kepada karni^ 
segala apa yang kamu mohon kepada- 
Nya. Dan jika kamu menghitung nik^ 
mat Allah, kamu tak akan dapat me 
hitungnya. Sesungguhnya manu 
amat lalim, tak tahu terima ka 




^iku’ 6 
a Nabi Ibrahim 


35. Dan tatkala 
hanku, j adik 
aman, da 
putrak 


berkata: Tu- 
ta ini (kota yang) 
h aku dan putra- 
embah berhala. 1316 



\ sesungguhnya (berhala) 


o i tS-r' ) cjw j —, 


t < C 



1315 Di sini dan dalam ayat berikutnya dinyatakan bahwa semua makhluk 
dibuat untuk melayani manusia. Ini menunjukkan bahwa manusia menduduki tem¬ 
pat yang paling tinggi di antara sekalian makhluk. Alangkah rendahnya manusia 
yang mau bersujud dan menyembah barang-barang yang semestinya dibuat untuk 
melayaninya. 

1316 Bahwa penyembahan berhala dibasmi sampai ke akar-akarnya oleh 
salah seorang keturunan Nabi Ibrahim, ini menunjukkan bahwa doa Nabi Ibrahim 
tidaklah sia-sia. Sebenarnya, jika penyembahan berhala disapu bersih dari permu¬ 
kaan bumi, ini adalah berkat jasa Nabi Ibrahim dan keturunannya. 
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itu menyesatkan banyak manusia. 1317 
Maka barangsiapa mengikuti aku, 
ia adalah dari golonganku; dan ba¬ 
rangsiapa durhaka kepadaku, maka 
sesungguhnya Engkau itu Yang Maha- 
pengampun, Yang Maha-pengasih. 1318 

37. Tuhan kami, aku telah menem¬ 
patkan sebagian keturunanku 1319 di 
lembah yang tak menghasilkan bu¬ 
ah-buahan, di dekat Rumah Engkau 
yang Suci; Tuhan kami, agar mereka 
menegakkan shalat, maka buatlah hati 
sebagian manusia tertarik kepada me 
reka, dan berilah mereka rezeki berj^a 
buah-buahan, agar mereka bersyukur. 








^ ^ > 
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menyesatkan manusia, melainkan 
'Oleh karena itu, berhala digambarkan 


1317 Sebenarnya, bukanlah beri 
karena berhala itulah manusia mo^Bkse! 
sebagai yang menyesatkan manAaf^M 

1318 Doa Nabi Ibrahim itu M*narnya doa Nabi Suci juga, dan menggam¬ 
barkan luasnya pandang^^eliau^uaah tentu orang yang mengikuti beliau adalah 

ng^mg durhaka kepada beliau pun tak beliau tolak, 
Allah mengasihi dan melindungi mereka. 

Qur’an, Nabi Ibrahim membawa Nabi Ismail (dan ibu- 
nempatkan mereka di sana. Jadi, cerita Bibel tentang di- 
dan Ismail di padang pasir Beersheba ini tak dapat dibenarkan, 
nu ‘Abbas memberi penjelasan agak terperinci (B. 60:9). Me¬ 


muat beliau, tetapi or 
karena beliau juga 
1319 Da 
nya) ke Tanah 
buangnya 
Dalam 


nurut 
pa 


Nabi Ibrahim membawa Siti Hajar dan Nabi Ismail, dan menem- 
k reka di dekat puing-puing Rumah Suci, Ka’bah. Sebagaimana dinyatakan 
jts, beliau melakukan itu atas perintah Allah, karena pada waktu Nabi 
pulang dan meninggalkan mereka di padang pasir itu, yang pada waktu 
itu tidak berwujud kota, Siti Hajar bertanya kepada Nabi Ibrahim, “Apakah engkau 
melakukan ini atas perintah Allah? Nabi Ibrahim menjawab: “Ya!”. Lalu Siti Hajar 
berkata: “Allah pasti tak akan membiarkan kami binasa”. Selanjutnya diterangkan 
bahwa pada waktu Siti Hajar tak mempunyai persediaan air lagi, beliau lari kesana- 
kemari antara Shafa dan Marwa untuk melihat kalau-kalau ada kafilah yang berlalu 
di sana. Pada saat itulah beliau melihat Malaikat yang menunjukkan kepada beliau 
suatu tempat yang ada airnya. Tempat itulah yang sekarang dikenal dengan nama 
Zamzam. Berkat air Zamzam itulah, beberapa orang menetap di sana. Kitab Bibel 
juga membenarkan bahwa keturunan Nabi Ibrahim menetap di Tanah Arab. 
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38. Tuhan kami, sesungguhnya Eng¬ 
kau tahu apa yang kami sembunyikan 
dan apa yang kamu lahirkan. Dan bagi 
Allah tak ada sesuatu yang tersembu¬ 
nyi, baik di bumi maupun di langit. 






39. Segala puji kepunyaan Allah, Yang 
telah memberikan kepadaku, dalam 
usia lanjut, Ismail dan Ishak. Sesung¬ 
guhnya Tuhanku itu Yang mendengar¬ 
kan permohonanku. 


40. Tuhanku, jadikanlah aku orang 
yang menegakkan shalat, demikian 
pula anak keturunanku; Tuhan kami 
dan kabulkan-lah doaku. 


41. Tuhan kami, ampunilah aku d 
orang-tuaku dan kaum mukmi n ^pa 
hari terjadinya hisab. 




ft' 








' y'.-C'*.K 


lasaj^ief^ 


j,f 'V ^ 
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ahan perlawanan 


42. Dan jangan 
bahwa Allah 
dilakukan 
menan 
tatkal 


au mengira 
rhadap apa yang 
lalim. Ia hanya 
ereka sampai hari 
memandang (dengan ke- 



43. Mereka terburu-buru maju ke de¬ 
pan dengan mengangkat kepala me¬ 
reka, pandangan mereka tak berkedip 
dan hati mereka hampa. 1322 



1321 Pernyataan ini menandakan adanya keadaan yang mengerikan, sam¬ 
pai-sampai orang tak mampu mengedipkan mata. 

1322 Goresan kecemasan yang menggurat dalam kalbu orang yang memu- 
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44. Dan berilah peringatan kepada 
manusia tentang hari tatkala siksaan 
mendatangi mereka, lalu orang-orang 
lalim berkata: Tuhan kami, tangguh- 
kanlah kami sampai waktu yang dekat, 
kami akan mematuhi seruan Engkau 
dan mengikuti para Utusan. Bukankah 
sebelum ini kamu telah bersumpah 
bahwa tak akan ada kebinasaan bagi 
kamu? 

45. Dan kamu bertinggal di tempat 
orang-orang yang berbuat lalim terha¬ 
dap dirinya, dan telah jelas bagi kamr^ 
bagaimana Kami memperlakuj^n 
mereka, dan (bagaimana) Kami bua 
(mereka) teladan bagi kamu. 

46. Dan sesungguhnya mer 
merencanakan rencana 
dan rencana mereka ada pa 
walaupun rencana mg^ka i^iTIEmiki- 
an rupa hingga gujAinm-sum 
digerakkan ole 


t o£3'> 



'i*' 9 4 v 9 £ t^< 1T, 

di 



& cJlL L 




x C+»***Ai 
W " 1 3 




0^3 


rgumng akan 



47. Maka 
bahwa 


engkau mengira 
mengingkari janji- 



>uci, mereka alami di dunia ini, pada waktu Nabi Suci menaklukkan kota 
ibingungan dan kehampaan hati itu menunjukkan kecemasan yang luar 

1323 Yang diisyaratkan di sini adalah rencana kaum Quraisy untuk membu¬ 
nuh Nabi Suci tatkala beliau tinggal hampir sendirian di Makkah. 

1324 Kata-kata rencana mereka ada pada Allah, artinya rencana mereka 
dikuasai oleh Allah Yang akan membuat rencana itu sia-sia. Sungguh suatu ramalan 
yang mengagumkan yang diucapkan oleh orang yang keselamatannya hanya ter¬ 
letak jika beliau dapat lolos dari kepungan musuh, sedangkan musuh itu sendiri 
menempuh segala daya dan upaya agar beliau tak lolos dari kepungan mereka, kare¬ 
na musuh telah mengambil keputusan untuk membunuh beliau. Lihatlah 8:30 dan 
tafsir nomor 998 yang menerangkan secara rinci rencana tersebut. 
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Nya kepada Utusan-Nya. Sesungguh¬ 
nya Allah itu Yang Maha-perkasa, 
Yang menguasai pembalasan. 




48. Pada hari tatkala bumi diubah 
menjadi bumi yang lain, dan (pula) 
langit, 1325 dan mereka tampil di hadap¬ 
an Allah, Yang Maha-esa, Yang Maha- 
unggul. 

49. Dan pada hari itu engkau akan me¬ 
lihat orang-orang dosa diikat dengan 
rantai. 1326 


50. Pakaian mereka dibuat dari tir 
dan api menutupi wajah mereka. 





i« i * * 7 <. 

^tA 


51. Agar Allah membalas tiap-tiap ji 
atas apa yang ia usahakan. Sesungguh¬ 
nya Allah itu Yang Maha-cepa 
perhitungan. 


52. Ini adalah 
sia, dan agar deng 


1325 Tak 

nar-benar me 
langit yang 
waktu belkrmwa 









agrwianu- 
eka dipe- 





1 V 


Ihwa perubahan yang dilaksanakan oleh Nabi Suci be- 
imi menjadi bumi yang lain, dan mengubah langit menjadi 
Larmrab pada waktu Nabi Suci lahir bukanlah Tanah Arab pada 
'epercayaan, adat-istiadat, tingkah laku yang berabad-abad la- 


manya^*m^at bingungnya orang yang ingin mencoba membangun Bangsa Arab, 
semurni w. \ disapu bersih; demikian pula kebodohan, kepercayan takhayul, dan 
kabnMfclDilah yang saling bertempur, diubah menjadi satu kesatuan umat yang 
menjunjung tinggi obor ilmu pengetahuan dan peradaban ke seluruh dunia. Pe¬ 
nyembahan berhala dilenyapkan sama sekali sampai tak terdapat lagi bekas-bekas¬ 
nya, yang beradab-abad lamanya mereka menjadi budaknya. Dan kini kebangkitan 
besar harus melangkah ke seluruh dunia. Tetapi kebangkitan rohani ini hanyalah 
satu syarat saja tentang adanya Hari Kebangkitan yang lebih besar lagi. 

1326 Di dunia ini pula segala kekuatan para musuh Nabi Suci yang hebat- 
hebat dihadapkan kepada beliau, dengan diikat dengan rantai menjadi satu pada 
waktu perang Badar. Terpenuhinya janji itu di waktu beliau masih hidup, ini me¬ 
nunjukkan bahwa janji serupa itu akan terpenuhi pula di masa yang akan datang. 
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ringatkan, dan agar mereka tahu bah¬ 
wa Dia itu Tuhan Yang Maha-esa, dan 
agar manusia yang berakal akan ingat. 



EST 





SURAT 15 

AL-HIJR: GUNUNG BATU 
(Diturunkan di Makkah, 6 Ruku’, 99 aya 



Surat ini dinamakan Al-Hijr atau Gunung Batu, mengingat 
penghuni Gunung Batu dalam ayat 80, yang nasibnya disebutkaiAeb^l® peringat¬ 
an terhadap orang yang berniat membunuh Nabi Suc^Ci sampinJ^wiiSjikan per¬ 
lindungan yang sempurna terhadap risalah Kebenaw^mng termurWfalam Qur’an 
melawan segala macam rencana jahat, Surah ini^engi^fc^ifk^peringatan yang 
termuat dalam Surah yang sudah-sudah terhaaap ^ere^^pig berniat hendak 
menghancurkan Kebenaran. 9 

Surah sebelum ini diakhiri dengan perin; 
akibat yang harus mereka alami. Persoalan 
an Surah ini, karena Qur’an yang tujuanny^ 
harus dijaga dari segala niat jahat. ( 


bahwa selama-lamanya Qur’an dijag 
dari segala macam usaha untuk me 
diberitahu bahwa segala sesuatu diku 




a para musuh tentang 
anjutkan dalam permula- 
bahagiakan umat manusia, 
alam ruku’ pertama dijanjikan 
macam kerusakan, demikian pula 
Qur’an. Dalam ruku’ berikutnya kita 
Allah, sehingga orang-orang jahat 


tak dapat menimpakan beneAa teaj^dap manusia pilihan Allah, dan tanda-tan¬ 
da menangnya KebenarajjA^h mmai nampak. Dalam ruku’ ketiga diterangkan 
bahwa setan selalu mei^su^N^nba Allah yang tulus, namun perlawanan mereka 
akan selalu kandas^fM^^rikutnva menjanjikan kasih sayang terhadap orang- 
orang tulus, tetaj^iTOampmg itu menyebutkan pula peristiwa sejarah Nabi Ib¬ 
rahim, tentaimDaH^mna beliau menerima kabar baik tentang lahirnya seorang 
putera, yanjJ^^^i perantaraan putera itu, suatu bangsa yang besar dikaruniai 
berkah. Ufflkan^Hg membawa kabar baik itu juga memberitakan kepada Nabi 
Ibrahim^fcjAa kaum Luth akan dibinasakan karena besarnya kelaliman mereka. 
Ru^jA^Km^ienerangkan siksaan yang ditimpakan kepada orang-orang berdosa, 
karenH|keka tak mau mendengarkan seruan Nabi Luth, ruku’ ini diakhiri dengan 
uraian tentang Nabi Syu’aib, salah seorang keturunan Nabi Ibrahim. Tetapi Bangsa 
Arab diperingatkan tentang nasib yang dialami oleh umat yang tempat tinggalnya 
berdekatan dengan mereka, yaitu kaum Tsamud, yang mendiami Gunung Batu, dan 
mereka diberitahu bahwa yang paling penting menurut pesan Qur’an ialah ejekan 
dan perlawanan mereka tak akan dibiarkan begitu saja tanpa dijatuhi siksaan. 

Semua mufassir sepakat bahwa Surah ini diturunkan di Makkah, tetapi pada 
umumnya para mufassir menganggap bahwa Surah ini diturunkan lebih dulu dari¬ 
pada Surah-surah yang serumpun dengan ini.[ j 
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Ruku’ l 
Qur’an dijaga 

Dengan nama Allah, Yang Maha-pe- 
ngasih, Yang Maha-penyayang. 


1. Aku, Allah, Yang Maha-melihat. 
Ini adalah ayat-ayat Kitab dan Qur’an 
yang membikin jelas. 

JUZ XIV 


2. Kerap kali orang-orang kafir meng¬ 
inginkan sekiranya mereka dahulu 
muslim. 1327 



3. Biarlah mereka makan dan ber 
senang-senang, dan biarlah a 
angan kosong menipu mereka, 
mereka segera akan tahu. 


4. Dan Kami tak pernah mMgnan- 
curkan suatu kota, mAtink^ baginya 
adalah ketetapan ^(fciusudan 
hui. 



uaah diketa- 


5. Tiada 
waktu 
dapaJflMa 


dapat mempercepat 
ditentukan, dan tak 
angguhkannya. 


:reka berkata: Wahai orang 
yang^iepadanya diturunkan Peringat¬ 
an, sesungguhnya engkau itu gila. 





,»d U-^/ 
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1327 Ayat ini bukan hanya mengisyaratkan kehidupan di Akhirat saja. Mu¬ 
suh yang hebat-hebat yang menyangka bahwa Islam akan segera dihancurkan, di 
belakang hari, setelah kemenangan Islam menjadi kenyataan, mereka mempunyai 
perasaan bahwa akan lebih baik bagi mereka jika mereka mau menerima Islam se¬ 
jak Nabi Suci pertamakah berdakwah. 
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7. Mengapa tak engkau datangkan 
malaikat kepada kami, jika engkau 
golongan orang tulus? 



8. Tiada Kami menurunkan malaikat pj ^ t f)j*u \jo 

melainkan dengan kebenaran, lalu ^ s'* ' ^ 

mereka tak akan ditangguhkan. 1328 




9. Sesungguhnya Kami telah menu¬ 
runkan Peringatan, dan sesungguhnya 
Kami adalah penjaganya. 1329 

10. Dan sesungguhnya Kami telah 
mengutus (para Utusan) sebelum eng¬ 
kau, di kalangan umat yang dulu-dulu.^ 





1328 Baik di sini maupun di tempat 
nyi: “Mengapa yang diutus bukan Malaik 
an orang yang tulus menunjukkan setera 
itu dituntut sehubungan dengan terp 
menjelaskan lagi persoalan itu. Kata 


berarti sesuai dengan tuntutan kebena 


karena itu, arti ayat ini iala 
tuk melaksanakan huku 
yang berbunyi: lalu me 
mengenai hal itu. 

1329 Ini aiialSa sala 
nya ramalan i 
tetap selam 







r’an, tuntutan itu berbu- 
r ta :jika engkau dari golong- 
ya bahwa datangnya Malaikat 
alan. Jawaban tuntutan itu lebih 
(dengan kebenaran), itu sebenarnya 


keadilan dan kebijaksanaan (LL). Oleh 
]&L aFan diutus apabila mereka diperlukan un- 
i paw musuh, dan kata-kata penutup dari ayat ini 
an ditangguhkan, melenyapkan segala keraguan 


atu ramalan yang amat mengagumkan. Terpenuhi- 
i«n|i bukti yang amat mengagumkan dan menjadi bukti yang 
y^nengenai benarnya Qur’an Suci. Mula-mula pernyataan 


itu dibuat 
bahwa 
usa 
rama 
seperti Sir 




uDTH^n dengan perlawanan kaum kafir, lalu dibuat secara umum 
itu selama-lamanya akan dijamin keselamatannya dari segala macam 
^emusnahkannya, dan pula segala macam kerusakan. Terpenuhinya 
begitu meyakinkan sehingga salah seorang penulis dari pihak musuh 
illiam Muir, mengakui bahwa “di dunia sangat boleh jadi tak ada Kitab 
Suci lain yang selama dua belas abad tetap memiliki teks yang asli murni”. Usaha 
Dr. Mingana baru-baru ini, yang hendak membuktikan adanya perubahan dalam 
teks Qur’an, berakhir dengan kegagalan yang sangat memalukan, malahan apa yang 
dikemukakan oleh Dr. Mingana lebih menyelesaikan persoalan ini. Di seluruh dunia 
Islam, tak ada satu pun naskah Qur’an yang berlainan dengan teksnya dengan teks 
asli yang diakui kebenarannya, dengan demikian, Qur’an bukan saja diselamatkan 
dari usaha pemusnahan oleh musuh yang hebat-hebat, melainkan diselamatkan 
pula dari kerusakan. 
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11. Dan tak pernah seorang Utusan 
datang kepada mereka, melainkan me¬ 
reka memperolok-olokkan dia. 


. A r 4 J*. 
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12. Demikianlah Kami memasukkan 
itu dalam hati orang-orang dosa. 1330 


13. Mereka tak mengimani itu; dan 
sesungguhnya telah berlalu suri-taula- 
dan dari umat yang dulu-dulu. 

14. Bahkan jika Kami bukakan pintu 
langit kepada mereka, dan mereka te¬ 
rus-menerus naik ke sana. 


Iur. 






15. Mereka akan berkata: Hanya niat 
kamilah yang tertutup, malahan 
adalah kaum yang disihir. 1331 




L 
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Kekuatan j a 

16. Dan sesungi V ^Vc l^fcii telah 
membangun bed gre^^uteng di la¬ 
ngit, dan ini^fei M^mpakkan indah 
bagi orang^fcaOT elihat. 



akan dibinasakan 


X > i. i i * r ✓ i £ < 

© yi 



17. Dift menjaga itu dari tiap- 

tiajA^ki yang terkutuk. 



uali dia yang mencuri pende- 


1330 Kata kadzalika (demikianlah), ditujukan kepada olok-olok yang 
diuraikan dalam ayat sebelumnya. Adapun artinya ialah: oleh karena mereka 
memperolok-olokkan Wahyu, maka Kami masukkan itu dalam hati mereka agar 
mereka tak beriman kepada itu. Ini sama artinya dengan pernyataan bahwa itu 
disebabkan olok-olok mereka atau akibat dari olok-olok mereka. 

1331 Ayat ini dan ayat sebelumnya menerangkan kekerasan hati mereka. 
Mereka tetap menolak Kebenaran dan tak mau menghiraukan adanya bukti-bukti 
yang terang. 
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ngaran; maka ia dikuntit oleh nyala 
yang terang. 1332 

19. Dan bumi — ini Kami bentang¬ 
kan dan Kami tancapkan di atasnya 
gunung-gunung yang kuat, dan Kami 
tumbuhkan di atasnya segala sesuatu 
yang cocok. 

20. Dan di (bumi) itu Kami jadikan 
mata-penghidupan bagi kamu dan ba¬ 
gi siapa yang kamu tak memberi rezeki 
kepadanya. 





& JiJSS 

©o! 
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21. Dan tiada suatu barang melainkar^ 
perbendaharaannya ada pada Kami, 
dan Kami tak menurunkan itu kecuali 
menurut ukuran yang diketahui. 


22. Dan Kami mengutus angtfi'j*^; 
menyuburkan, 1333 lalu Kami 
air dari awan, lalu ini Kai^tf buaiyBuk 
minuman kamu; dan 
yang menyimpan i: 





Ad 5 


£S34l ’J$ fcJ! 


:amu 




1332 Tiga^yaVni mEftibicarakan para ahli tenung dan ahli nujum; mereka 

adalah golongan^Bfc^Nabi Suci, mereka mengaku-aku menerima pekabaran dari 
langit. Di cuTOritahu bahwa mereka benar-benar diusir dari sisi Tuhan, 

oleh karendfctuiM^ka tidak mempunyai jalan untuk masuk ke sumber kesucian. 
Oleh a^AjtJdikatakan bahwa para ahli nujum dikuntit oleh nyala yang terang; ini 
men^juHS^pahwa mereka menemui kegagalan dan kekecewaan. Kebenaran ro- 
han^®l|ilukiskan dengan kata-kata yang bertalian dengan undang-undang fisik 
yang terdapat di dunia, ini merupakan perkara biasa dalam Qur’an. Misalnya kata- 
kata: angin yang menyuburkan yang tercantum dalam ayat 22, ini berarti kema¬ 
juan Islam yang tak terasa. Lihatlah tafsir nomor 1333. Selanjutnya lihatlah tafsir 
nomor 2102, 2103, 2104, 2365, 2582. Ayat Qur’an berikut ini membahas persoalan 
itu: 37:8; 52:38; 67:5, dan 72:8. 

1333 Lawaqih artinya angin yang menyuburkan, ialah angin yang mena¬ 
ikkan awan yang menjadi hujan atau angin yang membuat rumput-rumputan dan 
tumbuh-tumbuhan menjadi subur. Di sini angin menggambarkan tanda-tanda ke¬ 
majuan Islam sebelum mencapai kemenangan akhir, yang ini diibaratkan hujan. 
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23. Dan sesungguhnya Kamilah yang 
memberi hidup dan menyebabkan ma¬ 
ti, dan Kami adalah Yang mewaris. 1334 

24. Dan sesungguhnya Kami tahu 
orang-orang di antara kamu yang 
berjalan di muka, dan Kami juga tahu 
orang-orang yang berjalan di bela¬ 
kang. 


25. Dan sesungguhnya Tuhan dikau 
akan menghimpun mereka. Sesung¬ 
guhnya Dia itu Yang Maha-bijaksana, 
Yang Maha-tahu. 1335 
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Ruku’ 

Perlawanan setan 


26. Dan sesungguhnya Ka i 
ciptakan manusia dari tan 
lumpur hitam yang dibentu 


27. Dan jin, Kamj 
nya dari api 


1334 
yang tertiq 
sini 
bumi 








orang tulus 



aiffsebelum- 

anas. 1336 


© </^t3 


% 


artinya yang mewaris; oleh karena itu berarti orang 
riah lain-lainnya binasa. Pengumuman yang diundangkan di 
m Dsdiwa orang yang benar-benar menyembah Allah akan mewaris 
, lain-lainnya akan binasa 


Al-mustaqdimin (ayat 24) ialah orang-orang yang mula pertama 
:ebenaran; Al-musta’khirin ialah orang-orang yang belakangan me- 
kebenaran. Mereka akan dihimpun semuanya, artinya orang-orang yang 
belakaiTgan akhirnya akan terpimpin pada jalan yang benar. Sebagian mufassir ber¬ 
pendapat bahwa dua perkataan itu berarti orang-orang yang sudah mendahului 
dan orang-orang yang akan menyusul ditinjau dari segi waktu. 

1336 Adapun penjelasan tentang terciptanya manusia dari tanah, lihatlah 
tafsir nomor 862. Rupa-rupanya terciptanya manusia dari tanah mengisyaratkan 
rendahnya dan hinanya asal-muasal manusia dan sederhananya kodrat manusia 
sebagai kebalikan dari makhluk lain yang kodratnya serba panas, yang disebut jin 
atau setan. Kata jin dan setan acapkali digunakan untuk menyebut manusia yang 
berwatak serba panas atau yang kodratnya suka memberontak, orang yang suka 
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28. Dan tatkala Tuhan dikau berkata 
kepada malaikat: Sesungguhnya Aku 
menciptakan manusia dari tanah liat, 
dari lumpur hitam yang dibentuk. 



29. Maka setelah Aku sempurnakan 
dia dan Aku tiupkan di dalamnya se¬ 
bagian roh-Ku, 1337 rebahkanlah dirimu 
bersujud kepadanya. 

30. Maka bersujudlah malaikat se¬ 
muanya. 



31. Tetapi iblis tidak. Ia menolak me¬ 
nyertai mereka yang bersujud. 

32. Dia berfirman: Wahai iblis, apakah 
sebabnya engkau tak mau menye 
mereka yang bersujud? 

33. Dia berkata: Aku tak mau 
kepada manusia yang Engkau 



menghasut orang lain 
terciptanya manusi 
bersifat kiasan tejita 
undang-undan 
yang menera ^■amte 
diambil s 
mula 


awsi^^ahatan. Tak sangsi lagi bahwa gambaran tentang 
h aan terciptanya jin dari api, adalah gambaran yang 
mereka yang tunduk dan mereka yang durhaka kepada 
Gambaran kiasan itu dilanjutkan lagi dalam suatu cerita 
ng perlawanan setan kepada Adam, yang dua makhluk itu 
ai pT^ptipe tentang dua macam perangai. Dua gambaran tentang asal 
yaitu dibuat dari tanah liat yang kering dan dari lumpur hitam yang 
dibej^iklBn^engisyaratkan dua ciri utama yang menyebabkan kelebihan manusia 
dalamfckggunakan bahasa, sedang lumpur hitam yang dibentuk mengisyaratkan 
sempurnanya bentuk manusia. Jika bukan karena penggunaan bahasa dan kesem¬ 
purnaan bentuk, niscaya derajat manusia tak lebih dari binatang rendah. Hendaklah 
diingat bahwa di tempat lain dalam Qur’an, kata shalshal itu disamakan dengan 
kata fakhkhur (55:14) yang artinya tanah liat yang dibakar. Tak sangsi lagi bahwa 
permukaan bumi itu mula-mula berwujud gumpalan api. 

1337 Ayat ini menerangkan bahwa manusia menjadi sempurna setelah roh 
Ilahi ditiupkan di dalamnya. Hendaklah diingat bahwa yang dimaksud Roh Ilahi di 
sini bukanlah nafsu hewani, melainkan Roh Allah yang membuat manusia sem¬ 
purna. 
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dari tanah liat, dari lumpur hitam yang 
dibentuk. 


34. Dia berfirman: Maka keluarlah da¬ 
ri sana, karena sesungguhnya engkau 
itu terkutuk. 

35. Dan sesungguhnya laknat menim¬ 
pa engkau sampai hari pembalasan. 

36. Dia berkata: Tuhanku, berilah 
tangguh kepadaku sampai dengan hari 
mereka dibangkitkan. 1338 

37. Dia berfirman: Sesungguhnya 
engkau adalah golongan yang dilrerj 
tangguh. 

38. Sampai dengan jangka waj^t 
diketahui. 


<jls 
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39. Dia berkata: Tuharim, oleMrarena Cv 

Engkau memutus kai^ ku ®sesat, 1339 
aku di bumi akajajm^»iat (kejahat¬ 
an) tampak ircffi^ngi mereka, dan 
akan mem^fcjaj|^an mereka menyim¬ 
pang semual 


Jika manusia telah dibangkitkan rohaninya, bisikan dan hasutan setan 
►engaruh lagi kepadanya. Tetapi sebelum manusia mengalami kebangkitan 
rohaniTbisikan dan hasutan setan kadang-kadang menggelincirkannya. Inilah yang 
dimaksud jangka waktu yang diketahui yang disebutkan dalam ayat 38. 

1339 Arti kata aghwa telah diterangkan sepenuhnya dalam tafsir nomor 
865. Dapat ditambahkan di sini bahwa ayat ini dapat dijadikan contoh yang terang, 
apakah arti idlal dan aghwa dan lain-lain perkataan semacam itu, apabila diterap¬ 
kan terhadap Allah. Setan menolak atas kemauan sendiri bersujud kepada Adam, 
namun setan menyatakan perbuatannya dengan kalimat fabima aghwaitani yang 
artinya terang sekali ialah karena Engkau telah memutuskan aku tersesat, dan 
bukan Engkau telah menyesatkan aku. 
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40. Kecuali hamba Engkau dari go¬ 
longan mereka yang suci. 

41. Dia berfirman: Inilah jalan yang 
benar yang ada pada-Ku. 

42. Adapun hamba-hamba-Ku, engkau 
tak mempunyai kekuasaan atas mere¬ 
ka, kecuali segolongan orang yang me¬ 
nyeleweng yang mengikuti engkau. 1340 

43. Dan sesungguhnya Neraka itu 
tempat yang dijanjikan kepada mereka 
semua. 

44. (Neraka) ini mempunyai tujun 
pintu. Masing-masing pintu mempu¬ 
nyai bagian yang ditentukan. 1341 








Rahmat bagi oran 


45. Sesungguhnya orj 
bertaqwa berada 
mancur. 




% 



,UJ ^ 






M/3 PZZ to*. j> j 


us — Nabi Ibrahim 


an^ yang 
dan air 


* yy y iu ^ 9\ "'l » 


Lrti yang luas, semua manusia adalah hamba Allah. Bahwa 
setan t^M^i^t menguasai manusia, ini diuraikan dengan jelas dalam 14:2, dimana 
setaj^hemM^epada pengikutnya: “Aku tak mempunyai kekuasaan atas kamu, se- 
laii^Hfckngajak kamu dan kamu menuruti aku”. 

1341 Dalam Qur’an, Neraka disebut dengan tujuh nama yang berlainan: (1) 
Jahannam artinya Neraka, (2) Lazha artinya api yang menyala, (3) Huthamah 
artinya bencana yang menghancurkan, (4) Sa’ir artinya api yang membakar, (5) 
Saqar artinya api yang menghanguskan, (6) Jahim artinya api yang ganas, (7) 
Hawiyah artinya jurang yang amat dalam. Tujuh pintu artinya tujuh jalan yang 
menuju ke Neraka, dengan demikian terjadilah tujuh nama Neraka yang berlainan. 
Tetapi lihatlah tafsir nomor 46 yang menerangkan bahwa bilangan tujuh dalam 
bahasa Arab acapkali berarti jumlah yang banyak; dengan demikian, tujuh pintu 
berarti banyak pintu atau banyak jalan menuju ke Neraka. 
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46. Masuklah di sana dengan damai, 
aman. 




47. Dan Kami akan mencabut apa 
yang ada dalam hati mereka berupa 
dendam-kesumat, (sehingga mereka) 
seperti saudara, (duduk) di sofa berha¬ 
dap-hadapan. 

48. Di sana mereka tak akan terkena 
lelah, dan mereka tak akan diusir dari 




u > ^ r> ^ 




sana. 


1342 


49. Beritahukanlah kepada hamba 
hamba-Ku bahwa Aku adalah Y^g 
Maha-pengampun, Yang Maha-penga 
sih. 

50. Dan bahwa siksaan-Ku ia 
an yang pedih. 

51. Dan beritahukanljA kepa 
ka tentang tamu Ib 






p 






ere- j 





52. Tatkala 
patnya, 
berkata 
takut 


asuk ke tem- 
mengucap: Salam! Ia 
uhnya kami merasa 








^ A * J 




342 Ini adalah Surga kaum Muslimin. Di sana orang mengalami keten¬ 
teraman jiwa, keamanan yang sempurna, aman dari ajakan hawa nafsu dan dari 
bahaya lain-lainnya (ayat 46). Di sana terdapat persaudaraan yang akrab dimana 
orang tak menaruh dendam terhadap orang lain dan tak pula mengeluh karena per¬ 
buatan orang lain (ayat 47), dan akhirnya orang tak merasa lelah dan letih, dan tak 
seorang pun merasa kehilangan kenikmatan yang sempurna (ayat 48). Selanjutnya, 
ayat ini menandaskan bahwa sekali orang dimasukkan ke dalam Surga, ia tak akan 
dikembalikan ke dunia. Oleh sebab itu, Taman yang pertama ditempati oleh Adam, 
bukanlah Taman atau Surga di Akhirat, karena jika Taman itu Surga di Akhirat, 
niscaya ia tak akan diusir dari sana. 
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53. Mereka berkata: Jangan takut! Se¬ 
sungguhnya kami memberi kabar baik 
kepada engkau tentang (kelahiran) 
seorang anak, yang banyak ilmu. 

54. Ia berkata: Apakah kamu memberi 
kabar baik kepadaku tatkala aku men¬ 
capai usia lanjut? Lalu tentang apakah 
kamu memberi kabar baik kepadaku? 

55. Mereka berkata: Kami memberi 
kabar baik kepada engkau dengan 
kebenaran, 1343 maka janganlah engkau 
menjadi golongan orang yang putus 
asa. 

56. Ia berkata: Dan siapakah yan 
putus asa terhadap rahmat Tuhanp 
selain orang yang sesat? 

57. Ia berkata: Lalu apakah ke 
kamu wahai para Utusa 

58. Mereka berkat a^e a^ Ruhnya ka- 
mi diutus kepad^S^^ng berdosa. 

59. Kecualy^i^^^gikut Luth. Kami 
akan men^eMMtkan mereka semua. 

60. Jiec^H^strinya. Kami memutus- 
ka^M^i^a ia benar-benar golongan 
yang tertinggal. 





v x ? 


4 ?? * 




$ 


ji M W& 









j# m. 










1343 Bandingkanlah dengan 3:44. Kabar baik yang diberikan di sini bukan¬ 
lah tentang kebenaran, melainkan dengan pertolongan kebenaran, yaitu Wahyu 
Ilahi. 
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Ruku’ 5 

Nabi Luth dan Nabi Syu’aib 


61. Maka setelah para Utusan datang 
kepada para pengikut Luth, 

62. Ia berkata: Sesungguhnya kamu 
adalah orang yang tak dikenal. 

63. Mereka berkata: Tidak, kami da¬ 
tang kepada engkau dengan membawa 
apa yang mereka bantah. 

64. Dan kami datang kepada engkau^ 
dengan membawa Kebenaran, 
sesungguhnya kami adalah orang yB 
tulus. 




u t 



Sf"' 



«V 




r, 'y? 






65. Maka pergilah engkau be 
pengikut engkau pada seba 
malam, dan ikutilah merela maipDe- 
lakang; dan janganlah^seoranUrun di 
antara kamu menenga|k ke^elakang, 
dan berjalanlahmana saja 
kamu diperint 




iiiT 




66. Dan 
padan 

oraue-(*;ang 

:i. 


emberitahukan ke- 
tusan ini, bahwa akar 
u akan dipotong pada 




67. DiTn para penduduk kota datang 
gembira ria. 


68. Ia berkata: Ini adalah tamu-ta¬ 
muku, dan janganlah memberi malu 
kepadaku. 
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69. Dan bertaqwalah kepada Allah, Sj• 

dan janganlah kamu memalukan aku. " 


70. Mereka berkata: Bukankah kami 
telah melarang engkau untuk (menja¬ 
mu) orang-orang? 1344 

71. Ia berkata: Inilah putri-putriku, 
jika kamu akan berbuat (sesuatu). 1345 












72. Demi umur engkau! sesungguhnya @ 
mereka membabi-buta kebingungan 
dalam kemabukan. 


73. Maka suara gemuruh menimp^ 
mereka pada waktu matahari terbit. 


74. Lalu yang di sebelah atas, Ka 
balikkan di sebelah bawah, dan J^a 
hujankan kepada mereka b 
yang keras. 


75. Seungguhnya daL 
pertanda bagi merel 
ambil pelajaran. 13 ' 















ni ®ialah 
ka meng- 






76. Dan sesMnpHi kya itu terletak di 
jalan yanjpMhktetap dilalui. 


■? „ 



-bagaimana diterangkan dalam tafsir nomor 1194, di kalangan Bang- 
\abi Luth adalah orang asing, dan sebagaimana diterangkan dalam ayat 
ini, beliauTlil arang oleh mereka untuk menjamu tamu asing atau memberi perlin¬ 
dungan kepadanya. 

1345 Beliau menawarkan puteri-puteri beliau sebagai sandera, sebagai ja¬ 
minan bahwa tamu asing itu tak akan berbuat bencana; selanjutnya lihatlah tafsir 
nomor 1194. 


1346 Mutawassimin artinya orang yang menguji barang-barang untuk 
mengetahui ciri yang sebenarnya dari barang itu berdasarkan tanda-tanda dari 
luar. Oleh sebab itu, kami terjemahkan orang yang suka mengambil pelajaran dari 
nasib yang dialami oleh orang lain. 
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77. Sesungguhnya dalam ini adalah 
pertanda bagi kaum mukmin. 

78. Dan sesungguhnya para penghuni 
belukar adalah lalim. 1347 



79. Maka kepada mereka kami timpa¬ 
kan siksaan. Dan dua-duanya terletak 
dijalan yang terang. 1348 


th i JL 


Ruku’ 6 

Para penghuni gunung batjHfl m per 

80. Dan sesungguhnya para penghuni 
Gunung Batu telah mendustakan I#a 
Utusan. 1349 


81. Dan kepada mereka telah 
berikan ayat-ayat Kami, tetajfl 
berpaling daripadanya. 

82. Dan mereka menuiiat 
tuk rumah. 


83. Maka s 
mereka 









; uruh menimpa 
tu pagi. 




84. D4 ^f^ang mereka usahakan j&fcj 

tai^aukuntungkan mereka. * " 


1347 Para penghuni belukar ialah kaum Nabi Syu’aib. Tetapi para mufassir 
berlainan pendapat mengenai apakah para penghuni belukar itu sama dengan pen¬ 
duduk Madian. 

1348 Kata imam di sini berarti jalan, karena jalan itu dianut dan diikuti; 
akar katanya ialah amma artinya menunjukkan arah (LL). Yang dimaksud dua- 
duanya di sini ialah kota kaum Nabi Luth dan kota kaum Nabi Syu’aib. Adapun 
yang diisyaratkan di sini ialah jalan kajilah antara Hijaz dan Syria. 

1349 Para penghuni Gunung Batu ialah kaum Tsamud. Lihat tafsir nomor 


911. 
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85. Tiada Kami menciptakan langit dan 
bumi dan apa yang ada di antaranya, 
kecuali dengan Kebenaran. Dan Sa’ah 
pasti akan datang, maka ampunilah 
(mereka) dengan pengampunan yang 
baik. 1350 

86. Sesungguhnya Tuhan dikau ada¬ 
lah Yang Maha-pencipta, Yang Maha¬ 
tahu. 


87. Dan sesungguhnya telah Kami ber¬ 
ikan kepada engkau tujuh (ayat) yang 
selalu diulang, 1351 dan Qur’an yang 
agung. 




*'V r.' y 


j Lu, 

yy oi 5 




S. n J 5 ^ ; / 

© ( Uw^3*cJl 








/ S 


5 jfr ^ J? 





88. Janganlah engkau memanjangka 
mata engkau kepada apa yang tel 
Kami berikan kepada segolone^a tu 
antara mereka untuk dinikmati^fcfcn. 




janganlah kamu bersedih hati teft^^ 
mereka dan berlakulah ]j|nah jemput 
terhadap kaum mukmin v \ ™ 


f» 






b\ joUj 




,r; u&tiVM ItivT 


1350 Ayat pengertian yang sebenarnya tentang jiwa Nabi Suci. 

Untuk membuktiWn\ebenaran ini, cukuplah kami ambil satu contoh tentang pe- 
naklukkan kota^Btejh yang para penduduknya bersalah karena menumpahkan 
darah kaumjfc^an^ang tidak bersalah, dan yang sewenang-wenang mengusir 
Nabi Suci paH^ngikutnya, namun mereka semua diampuni oleh beliau. 

Tiap orang Islam tahu bahwa tujuh ayat yang selalu diulang ialah 
tujuM^™%t Fatihah. Tujuh ayat ini harus dibaca oleh setiap orang Islam pada 
setm^fclLat dalam shalat, ditambah lagi dengan bacaan manasuka penggalan ayat- 
ayat Qur’an lainnya. Jadi, kaum Muslimin mengulang bacaan ayat Surat Fatihah 
sedikitnya tiga puluh kali setiap hari; tak ada ayat Qur’an lainnya yang begitu kerap 
dibaca seperti tujuh ayat Surat Fatihah. Dalam satu Hadits, Nabi Suci bersabda 
bahwa “tujuh ayat yang selalu diulang” ialah ayat Surat Fatihah (B. 65:1). Menurut 
Hadits ini, Al-Fatihah disebut pula Qur’an yang agung. Mengapa disebut demikian, 
karena Surat Fatihah mengandung inti dari seluruh Qur’an Suci. 

1352 Ayat ini memberi gambaran kepada kita tentang kesucian jiwa Nabi 
Suci yang tak luntur karena godaan kekayaan dan keindahan barang-barang dunia¬ 
wi, demikian pula kesederhanaan Nabi Suci yang tak ada taranya, semenjak beliau 
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89. Dan katakanlah: Sesungguhnya 
aku adalah juru ingat yang terang. 

90. Seperti apa yang Kami turunkan 
kepada orang-orang yang bersumpah. 

91. Orang-orang yang membagi Qur’an 
menjadi beberapa bagian. 

92. Maka demi Tuhan dikau! Kami 
akan menanyakan kepada mereka se¬ 
mua. 





_ 9 * f?'? { r *£> 

uy*-*i 


93. Tentang apa yang mereka laku- 

kan. f 9 

94. Maka dari itu, umumkanlah 

ngan terang apa yang engkau diperin^^^T^^ ^ ^ &\\ 

tahkan, dan menyingkirlah dari 
musyrik. 



95. Sesungguhnya Kami s 
bagi engkau untuk melawa 
orang yang mengeje 


96. Orang-oranj 
tuhan lain d< 
tahu. 




*> 


o t* 



i 


*■"" -y 


up 
ang- 




enyekutukan 
h; mereka akan 




97. Datf^S^^guhnya Kami tahu bah¬ 
wa engkau sesak karena ucapan 


jr 9 * JU* < -f .VsT^ 



W* 


■■ m- . 


ka muliakanlah dengan memuji Juj U^v 


menikah dengan seorang janda kaya, sampai beliau menjadi penguasa di seluruh 
Tanah Arab. Ini dapat kita buktikan dengan suatu kejadian menjelang akhir hidup 
beliau, tatkala beliau memerintahkan agar sisa uang yang ada di rumah beliau dise¬ 
dekahkan kepada fakir miskin. 

Selain itu, ayat ini menggambarkan pula keramah-tamahan dan kelemah¬ 
lembutan beliau terhadap para pengikut beliau. Memanjangkan mata artinya me¬ 
mandang dengan penuh gairah. 
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Tuhan dikau, dan jadilah golongan 
orang yang bersujud. 


99. Dan mengabdilah kepada Tuhan 
dikau, sampai barang yang meyakin¬ 
kan itu datang kepada engkau. 1353 


^ 7 P 







1353 Pada umumnya para mufassir berpendapat bahwa al-yaqm atau se¬ 
suatu yang meyakinkan di sini berarti kematian (B. 65:XV, 5), karena kematian 
adalah hal yang pasti mendatangi tiap-tiap makhluk. [] 
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y^ng terbaik, 
'arna, yang di 
ahi yang ditu¬ 
lari para Nabi, dan 
0:57) bagi penyakit 


SURAT 16 
AN-NAHL : LEBAH 
(Diturunkan di Makkah, 16 ruku’, 128 

Surat ini tepat sekali dinamakan Lebah, karena lebah yang 
naluri (insting), yang dalam hal ini disebut wahyu Ilahi (ay 
kan madu dari segala macam bunga, dengan mengambil za 
Dengan demikian, lebah menghasilkan “minuman yang be 
dalamnya mengandung obat bagi manusia”. DenA^n pula 
runkan kepada Nabi Suci mengumpulkan ajajgn^^^terb 
dihimpun dalam Qur’an, yang dinyatakan p®[ sebaj 
rohani manusia. 0 

Pokok persoalan yang dibahas dalam S Art irflBkdah sama seperti yang diba¬ 
has dalam enam Surat sebelumnya, dari golon|^dmmm ra’, yang Surat ini seakan- 
akan pelengkap dari enam Surat tersebflfcukujPertama mengundangkan bahwa 
saat jatuhnya siksaan sudah dekat; lahpaJS^jang Maha-pemurah pasti tak akan 
melalaikan kesejahteraan rohani 
uraian tentang rahmat Allah yan 
sia, menarik pula perhatian kita a 
yang dibuat untuk melay 
lingkungan ramalan, 
akan jatuh dalam 
nya uraian terse 


i m a 


kan oleh mere 
kodrat man 





uku’ kedua, di samping melanjutkan 
ahkan guna kepentingan jasmani manu- 
unggulan manusia di atas sekalian makhluk 
ua ruku’ berikutnya membawa kita kepada 
atakan bahwa orang yang menolak kebenaran 
emudian disusul dua ruku’ yang menerangkan benar- 
n membahas beberapa alasan palsu yang dikemuka- 



orang-or 
terbur 


ustakan kebenaran. Ruku’ ketujuh menerangkan bahwa 
kepada kemusyrikan. Ruku’ kedelapan membahas kelaliman 
enolak kebenaran, namun Tuhan Yang Maha-penyayang tak 
njatuhkan siksaan. Ruku’ kesembilan menetapkan perlunya Wa- 
anya orang yang terpilih sajalah yang dapat menerima itu. Ruku’ kesebe- 
gkan tentang saat tatkala para musuh dihancurkan, walaupun siksaan 
ditangguhkan atas kemurahan Tuhan. Ruku’ kedua belas menyebutkan 
n para Nabi melawan umatnya. Ruku’ ketiga belas menerangkan bahwa 
Wahyu Ilahi itu tiada lain hanya memerintahkan kebaikan, dengan demikian, naluri 
manusia pasti tak dapat menolak itu. Ruku’ berikutnya menerangkan dengan jelas 
bahwa Qur’an itu wahyu Ilahi untuk mengganti Wahyu Ilahi yang sudah-sudah. 
Lalu nasib para musuh yang berkeras-kepala menolak Kebenaran, ini diibaratkan 
kota makmur yang ditimpa ketakutan dan kelaparan karena penduduknya tak mau 
bersyukur. Surat ini diakhiri dengan beberapa petunjuk bagi kaum Muslimin yang 
harus mereka ikuti agar mereka tetap menjadi bangsa yang besar. 

Surat ini diturunkan pada akhir zaman Makkah, sama seperti Surat-surat go- 
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longan alif lam ra’, yang Surat ini sebagai pelengkap. Disebutnya Sahabat Muhajir 
atau Sahabat yang berhijrah dalam ayat 41 dan 110, ini menyebabkan sebagian mu- 
fassir berpendapat bahwa ayat-ayat ini diturunkan di Madinah. Tetapi harus diingat 
bahwa hijrahnya kaum Muslimin yang pertama ialah ke Abesinia untuk menyingkiri 
kesewenang-wenangan kaum kafir Makkah, terjadi pada tahun Bi’tsah kelima, teta¬ 
pi sangat boleh jadi bahwa yang dituju ialah hijrah kaum Muslimin dari Makkah ke 
Madinah yang terjadi sebelum hijrah Nabi Suci yang sebenarnya.[] 
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Ruku’ l 

Wahyu Ilahi dibuktikan kebenarannya oleh alam 






Dengan nama Allah, Yang Maha-pe- 
murah, Yang Maha-pengasih. 

1. Perintah Allah akan terjadi, maka 
janganlah kamu menggesa-gesa itu. 1354 
Maha-suci Dia, dan Maha-luhur Dia 
melebihi apa yang mereka sekutukan. 


2. Dia menurunkan malaikat dengan 
(membawa) wahyu 1355 atas perintah- 
Nya kepada siapa yang Ia kehendak^ \x 
di antara hamba-hamba-Nya, firman- ^ 
Nya: Berilah peringatan bahwa tak ia, 
tuhan selain Aku, maka bertaqwajul 
kepada-Ku. 



< 5 < ''t' * _ 



3. Dia menciptakan langit 
dengan kebenaran. Maha 
melebihi apa yang mereka sek 



i» t' 9 \ 




t s' . y 'T’V 

iil t 4 I a 



4. Dia mencipta^Mfckusia dari be- I 

nih hidup yanpfciA 135W lalu tiba-tiba 

1.354 ♦wfc^mbukaaii Surat ini cocok sekali sebagai kelanjutan dari Su¬ 
rat- sura^^fc^^m^, yang berulangkah memberi peringatan kepada para musuh 
Kebendftn tS%ng datangnya siksaan. Kata amrullah makna aslinya perintah 
AZZcjA^ntnya siksaan Allah yang diancamkan kepada mereka. Orang-orang kafir 
iii 5 !N^>aya jangan menggesa-gesakan datangnya siksaan, karena Allah yang 
mgerahkan segala keperluan jasmani kepada mereka, pasti berkenan pula 
menganugerahkan kebutuhan rohani, karena sifat kasih sayang Allah menduduki 
tempat yang paling tinggi. Hal ini diuraikan dalam ayat berikutnya. Siksaan apakah 
yang akan dijatuhkan, ini diuraikan dalam akhir Surat ini (ayat 112); lihatlah tafsir 
nomor 1406. 

1355 Di sini kata ruh berarti Wahyu Ilahi; mengapa disebut demikian, ka¬ 
rena Wahyu itu menghidupkan rohani manusia. Tetapi kata ruh berarti pula Qur’an 
Suci (LL). 

1356 Nuthfah makna aslinya air murni ( al-maush-shafi ), baik itu diterap¬ 
kan untuk jumlah yang sedikit maupun untuk jumlah yang banyak, maka dari itu, 


j 7 ^ 
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ia menjadi pembantah yang terang- 
terangan. 


t?* t < 


5. Dan ternak, Ia menciptakan itu un¬ 
tuk kamu. Dari ternak itu kamu mem¬ 
peroleh pakaian hangat dan kegunaan 
(lain-lainnya), dan sebagian kamu 
makan. 

6. Dan pada (ternak) itu kamu mem¬ 
peroleh pandangan yang indah, pada 
waktu kamu giring pulang dan pada 
waktu kamu lepas (di padang rum¬ 
put). 


7. Dan mereka mengangkut beban ka J 
mu yang berat ke daerah yang tak dapat 
kamu capai, kecuali dengan kesukar 
yang menimpa diri kamu. Sesun 
nya Tuhan kamu itu Yang Ma 
kasih, Yang Maha-pengasih. 


ip 


5 ^ P * (V £ 

^ ^ A J 


8. Dan (Ia menciptakai 
ghal dan keledai untul 
sebagai perhiasai 
kan apa yang karf taJ 



uda^n bi- 
naiki dan 
IsE^nencipta- 
u. 


9. Dan 


menunj 
di an 


nggungan Allah 
an^juan yang benar, dan 
ada jalan yang menyim- 
panu|i jma Ia kehendaki, niscaya Ia 
menui^kkan kamu semua pada jalan 
yang benar. 1357 
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minuman yang baik disebut nuthfah, demikian pula lautan (T). Adapun nuthfah 
yang diterangkan sebagai benih manusia, adalah benih hidup yang kecil, atau sper- 
matozoon yang berada dalam air mani. 

t 357 Demikianlah orang akhirnya mau menerima Islam, mula-mula orang 
Makkah, lalu diikuti seluruh jazirah Arab. 
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Ruku’ 2 

Alam menjunjung tinggi Keesaan Ilahi 





10. Dia ialah Yang menurunkan air 
dari awan untuk kamu, sebagian un¬ 
tuk diminum, dan sebagian (lagi untuk 
menumbuhkan) pohon-pohon yang di 
sana kamu menggembala. 


11. Dengan (air) itu Ia tumbuhkan un¬ 
tuk kamu tanam-tanaman, dan pohon ^ v ^ tt 
zaitun, dan pohon kurma, dan anggur, ^ 
dan segala macam buah-buahan. Se- 
sungguhnya dalam ini adalah pertand^ 
bagi kaum yang berfikir. 







’d, 61 


12. Dan Ia membuat malam dan sian 
dan matahari dan bulan supay 
layani kamu. Dan bintang-binta 
buat untuk melayani denga 
Nya. Sesungguhnya dalam Ih Rah 
pertanda bagi kaum yapg bera 





E ’T t? * * 
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13. Dan apa yang^fcdptakan untuk 

kamu di bumi^ifcyh DFrmacam-ma- 
cam sekali irclman^ Sesungguhnya 
dalam ini pertanda bagi kaum 

yang rrM^yhairkan. 

14. ^ Dia ialah Yang membuat laut 
*MTi™ayani kamu agar dari (laut) 
ituramiu dapat makan daging (ikan) 
yang segar, dan agar kamu keluarkan 
dari (laut) itu perhiasan yang kamu 
pakai. Dan engkau melihat perahu- 
perahu memecah (gelombang) me¬ 
nembus (lautan), agar kamu dapat 
mencari anugerah-Nya dan agar kamu 
bersyukur. 




* 


Fi * 



* ya 


vT ''Al - J', - J 

W a ol 


‘v. > ^ j a e;. 


» ’ • f > St ' 


y 

% 








Surat 16 


Alam menjunjung tinggi Keesaan Ilahi 


747 


15. Dan Ia menancapkan gunung-gu¬ 
nung yang kuat di bumi agar bumi tak 
berguncang dengan kamu, demikian 
pula sungai dan jalan agar kamu dapat 
berjalan lurus. 1358 

16. Dan tanda-tanda batas. Dan me¬ 
reka menemukan jalan yang benar 
dengan bintang-bintang. 

17. Apakah Tuhan Yang Menciptakan 
itu sama dengan orang yang tak men¬ 
ciptakan? Apakah kamu tak memper¬ 
hatikan? 

18. Dan jika kamu menghitung nikmat 
Allah, kamu tak dapat menghitungnya 
Sesunggunya Allah itu Yang Maha- 
ngampun, Yang Maha-pengasih. 

19. Dan Allah tahu apa yan 
sembunyikan dan apa yjfig k 
hirkan. 



20. Adapun ora 
seru selain 
menciptak 
ka itu di 


ang mereka 
a tak dapat 
, malahan mere- 


J 
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135«' Rupa-rupanya yang dimaksud oleh firman Qur’an ini ialah naiknya la¬ 
pisan bumi dan guncangan keras yang menyebabkan terbentuknya gunung-gunung 
sebelum ada manusia di muka bumi; dan setelah itu terjadi, guncangan itu kini bo¬ 
leh dikatakan tak seberapa. Oleh karena itu, keadaan bumi yang sekarang didiami 
manusia, bisa dikatakan stabil dan memungkinkan untuk dihuni. Tetapi kata-kata 
antamida dapat berarti pula agar gunung itu menjadi sumber yang berguna bagi 
kamu, karena kata tamida artinya memberi faedah. Di tempat lain Qur’an berfir¬ 
man: “Dan gunung-gunung Dia jadikan kokoh kuat, sebagai perbekalan bagi kamu 
dan ternak kamu” (79:32-33). 
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mereka tak tahu kapan mereka akan 
dibangkitkan. 1359 


© d " 
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Ruku’ 3 

Mereka menolak karena tak mengerti 


22. Tuhan kamu adalah Tuhan Yang 
Maha-esa; maka orang-orang yang tak 
beriman kepada Akhirat, hati mereka 
ingkar, dan mereka sombong. 

23. Tak sangsi lagi bahwa Allah tahu 
apa yang mereka sembunyikan dan 
apa yang mereka lahirkan. Sesungguh 
nya Ia tak suka kepada orang-o 
yang sombong. 


(jr? 3i V (S 21 j 
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24. Dan jika ditanyakan kepad 
reka: Apakah yang dituru 
Tuhan kamu? Mereka men 
ngeng orang-orang kuno. 

25. Agar pada harijfcw^t i^reka me¬ 
mikul sepenuhr^^^Hk mereka, de¬ 
mikian pula lCpaM%ang-orang yang 
mereka seM|^| tanpa pengetahuan. 
Ingat! J^u^sSkali apa yang mereka 
pikul/ 
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1359 Dua ayat ini menerangkan seterang-terangnya bahwa baik Yesus 
Kristus maupun orang lain yang mereka anggap sebagai Tuhan, tak pernah men- 
ciptakan sesuatu. Kedua, pada waktu turunnya Qur’an, Yesus sudah wafat. Mereka 
mati, tak hidup. Selanjutnya, ayat ini menerangkan bahwa mereka tak tahu kapan 
mereka akan dibangkitkan; ini menunjukkan bahwa ayat ini membicarakan orang 
yang dianggap Tuhan, setidak-tidaknya mereka tercakup dalam ayat ini. 
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Ruku’ 4 

Orang-orang jahat jatuh dalam kehinaan 


26. Sesungguhnya orang-orang sebe¬ 
lum mereka telah mengadakan renca¬ 
na jahat, maka Allah merobohkan ba¬ 
ngunan mereka dari pondasinya, lalu 
runtuhlah atap menimpa mereka dari 
atas, dan siksaan mendatangi mereka 
dari arah yang tak mereka ketahui. 1360 


27. Lalu pada hari Kiamat mereka J >4? ^ 
akan Ia jatuhkan dalam kehinaan, Dan 
ia berfirman: Di manakah sekutu-se- 
kutu-Ku, yang karena mereka, kamiw 
bersikap memusuhi? Orang-oran^ 
yang diberi ilmu akan berkata: Sesung¬ 
guhnya pada hari ini kehinaan dan 
burukan menimpa kaum kafir. 1361 


28. (Yaitu) orang-orang yang p' 
laikat mematikan merekayselagi 
ka berbuat lalim terha 
Lalu mereka menu 
kata): Kami tak 


p» j «lii 
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■y ^ 


Tidak! Sesuni 
Maha-tahu aca^ 


iri Areka. 
mbil ber- 
erBuat jahat, 
ah itu Yang 
kamu lakukan. 
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29. M; 


nsukiah ke pintu Neraka, lM tes V A 1 




Artinya ialah, para musuh diberi waktu untuk melengkapi rencana 
mereka, lalu rencana dan segala biaya yang mereka belanjakan akan dibikin sia- 
sia, bahkan menyebabkan kehancuran mereka sendiri. Bandingkan dengan 8:36: 
“Sesungguhnya orang-orang kafir, mereka membelanjakan harta mereka untuk 
menghalang-halangi manusia dari jalan Allah; mereka terus akan membelanjakan 
itu, lalu itu akan mendatangkan penyesalan kepada mereka, lalu mereka akan di¬ 
kalahkan”. 

1361 Perhatikanlah bahwa di dalam ayat ini siksaan terhadap kaum kafir pa¬ 
da hari Kiamat yang berupa kehinaan, disebutkan sampai dua kali. Ini menunjuk¬ 
kan bahwa kehinaan adalah sebagai api Neraka yang mereka rasakan di dunia ini. 
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An-Nahl 
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menetap di sana. Sungguh buruk seka¬ 
li tempat orang yang sombong. 




30. Dan ditanyakan kepada orang- 
orang yang bertaqwa: Apakah yang 
diturunkan oleh Tuhan kamu? Mereka 
menjawab: Kebaikan. Orang-orang 
yang berbuat baik di dunia memper¬ 
oleh kebaikan. Dan sesungguhnya 
tempat tinggal di Akhirat itu lebih ba¬ 
ik. Dan sungguh mulia tempat tinggal 
orang yang bertaqwa. 


31. Taman-taman yang kekal yang me 
reka masuki, yang di dalamnya m^p 
alir sungai-sungai; di sana merek; 
memperoleh apa yang mereka ke 
daki. Demikianlah Allah meng 
orang-orang yang bertaqwa. 




32. (Yaitu) orang-orang ya^mara 
malaikat mematikai^nerek^^alam 
kesucian, sabdanyai4£al&m 
Masuklah di 
telah kamu k 


s kamu! 
na apa yang 


mereka nantikan 
•ara malaikat akan men- 
ereka, atau bahwa perintah 
:au akan terjadi. 1362 Demi- 
yang dikerjakan oleh orang- 
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1362 Apakah yang dimaksud datangnya Malaikat dan datangnya Tuhan? Ini 
dijelaskan dalam ayat berikutnya. Adapun yang dimaksud ialah, datangnya siksaan 
atas perbuatan jahat mereka, dan akhirnya kehancuran mereka secara total. Da¬ 
tangnya Malaikat berarti datangnya malapetaka yang ringan, misalnya dilanda ke¬ 
laparan dan pertempuran. Adapun datangnya Tuhan, mengandung arti hancurnya 
sama sekali kekuasaan mereka. Bandingkanlah dengan tafsir nomor 268 dan Surat 
2:210. 
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orang sebelum mereka. Dan Allah tak 
berbuat lalim terhadap mereka, tetapi 
merekalah yang berbuat lalim terha¬ 
dap diri sendiri. 

34. Maka (akibat) buruk dari apa yang 
telah mereka lakukan menimpa mere¬ 
ka, dan apa yang mereka perolok-olok- 
kan melingkupi mereka. 1363 




Cl s y 




Ruku’ 5 

Para Nabi dibangkitkan untuk m 

35. Dan orang-orang musyrik berkata: f&iit 
Sekiranya Allah menghendaki, niscaya^ 
kami tak mengabdi kepada siapa pun 
selain Dia, baik kami maupun aya 
ayah kami, dan tak pula kami me 
haramkan apa pun tanpa (peajjg^E) 

Dia. 1364 Demikianlah perbuata” 
dilakukan oleh orang-orang se 
mereka. Maka apa pula kwajil^p para 
Utusan selain menyai^^ian (risalah) 
yang terang? 


en pe 


K 
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36. Dan ses 
bangkitka 
rang U 


nya telah Kami 
-tiap umat seo- 
anya: Mengabdilah 


1 y^j ’ c? 0, 0^ y 






.0 J? ? 


j[gunakannya fi’il madli di sini untuk menunjukkan besarnya keya- 
kiria!W®kng hari kemudian. 

136^ Mereka tak mau memikirkan secara serius akan ajaran Nabi Suci, bah¬ 
wa perbuatan buruk akan menelorkan akibat buruk pula, tetapi mereka siap dengan 
jawaban, bahwa jika Allah tak suka kepada keburukan, Ia dapat saja membelokkan 
mereka dari jalan yang buruk. Sebagai jawaban, mereka diberitahu bahwa kehendak 
Allah bukanlah memaksa orang untuk menganut jalan ini atau jalan itu, melainkan 
dengan mengutus para Utusan pada tiap-tiap zaman kepada tiap-tiap bangsa untuk 
menunjukkan jalan yang benar kepada mereka, demikian pula untuk menyampai¬ 
kan risalah yang terang melalui para Utusan untuk memperingatkan mereka supaya 
menjauhkan diri dari kejahatan. 
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kepada Allah dan jauhkanlah diri ka¬ 
mu dari setan. Lalu di antara mereka 
ada yang Allah berikan pimpinan, dan 
di antara mereka ada yang sudah se¬ 
pantasnya berada dalam kesesatan. 1365 
Maka berkelilinglah kamu di bumi, 
lalu lihatlah bagaimana akibat orang- 
orang yang mendustakan. 

37. Jika engkau ingin agar mereka 
memperoleh pimpinan, maka sesung¬ 
guhnya Allah tak akan memimpin 
orang yang sesat, 1366 dan mereka tak 
mempunyai penolong. 

38. Dan mereka bersumpah dk 
Allah dengan sekuat sumpah merek 
Allah tak akan membangkitkan 
yang sudah mati. Ya! Ini adala 
yang mengikat Dia, dengan 
tapi kebanyakan manusia t 



39. Agar Ia jelaskanAepad^ mereka 


apa yang tentang i: 
dan agar orang- 
mereka itu peAoo 


;ka Derselisih, 
ir tahu bahwa 
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i 3 Jjf^^HSLgqcPalaihi kadha artinya sudah sesuai dengan tuntutan keadilan 
dsb.jim^uau^^rang berpengaruh kepadanya (LL). Sebagian orang ada yang tak 
ma^A^Vhiraukan peringatan Nabi Suci, dan tetap menganut barang g salah. Oleh 
LenW^pudah selaras dengan tuntutan keadilan, bahwa mereka dibiarkan dalam 
m. Risalah telah diturunkan oleh Allah, kini tinggal manusia itu sendiri yang 
menentukan pilihan, apakah akan menerima ataukah akan menolaknya. Kalimat 
ini tak sekali-kali berarti bahwa Allah telah menentukan sebelumnya nasib mereka, 
karena jika demikian, maka terutusnya para Nabi tak ada gunanya. 

1366 Kami kira banyak terjadi salah paham dalam menafsirkan kata man yu- 
dlillu yang artinya orang yang menyesatkan (orang lain). Adapun yang dimaksud 
ialah bahwa orang bukan hanya berjalan dijalan kesesatan, melainkan permusuhan 
mereka terhadap kebenaran pun semakin meningkat, hingga mereka menyesatkan 
orang lain; mereka tak dapat menemukan jalan yang benar, sekalipun Nabi Suci 
mengingatkan mereka agar mereka memperoleh jalan yang benar itu. 
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40. Firman Kami terhadap suatu ba¬ 
rang manakala Kami menghendaki itu 
hanyalah bahwa Kami berfirman kepa¬ 
danya: Jadi, maka jadilah itu. 








Ruku’ 6 

Hukuman bagi para musuh 


41. Dan orang-orang yang berhijrah 
karena Allah setelah mereka dianiaya, 
Kami pasti akan memberikan kepada 
mereka tempat tinggal yang baik di 
dunia; dan ganjaran di Akhirat adalah 
lebih besar. Sekiranya mereka tahu. 1367 




42. (Yaitu) orang-orang yang sabar dan 
bertawakal kepada Tuhan mereka. 

43. Dan Kami tak mengutus 
lum engkau kecuali orang ya 
berikan wahyu kepada mereka^ 
bertanyalah kepada para«ngikjt 
ingatan jika kamu ta 1 ' j ^ L -* 1368 



1367 Ini adaWI^^fcilan yang terang mengenai kaum Muslimin yang ter¬ 
paksa hijrah menjng^ilkai^limah mereka karena penganiayaan kaum Quraisy. 
Apa yang dijanjfflJfcMpada mereka bukanlah ganjaran di Akhirat saja, melaikan 
pula tempatjj^^Afymg baik di dunia ini. Apakah ini mengisyaratkan hijrah ka¬ 


um Musli 
sebelu 
yan 
nya, 
memperoie 


ke^%sinia atau hijrah yang kedua ke Madinah yang sudah dimulai 
nya Nabi Suci ke sana, tetapi satu hal sudah pasti, yakni orang-orang 
kan rumah mereka dalam keadaan tak berdaya dan terancam hidup- 
diberi janji yang amat terang, bahwa di kemudian hari, mereka akan 
kehidupan yang mulia di dunia, dan janji ini benar-benar terpenuhi, 
walaupun bangsa-bangsa yang besar bergabung menjadi satu dan berusaha mati- 
matian untuk melenyapkan Islam. Diriwayatkan bahwa setiap kali Sayyidina ‘Umar 
memberikan sesuatu kepada salah seorang sahabat Muhajir, beliau selalu berkata: 
“Ambillah ini, semoga Allah memberkahi engkau. Ini adalah yang Dia janjikan ke¬ 
pada engkau di dunia, dan apa yang dijanjikan kepada engkau di Akhirat, itu lebih 
besar” (Kf), ternyata ucapan beliau itu berhubungan dengan ayat ini. 

1368 Pada umumnya para mufassir berpendapat bahwa yang dimaksud 
para pengikut Peringatan ialah kaum Yahudi dan Nasrani, yang menurut dugaan 
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44. Dengan tanda bukti yang terang 
dan Kitab-kitab Suci. Dan Kami turun¬ 
kan kepada engkau Peringatan agar 
engkau dapat menjelaskan kepada 
manusia apa yang telah diturunkan 
kepada mereka, dan agar mereka suka 
berpikir. 


45. Lalu apakah orang-orang yang t 

membuat rencana jahat merasa aman, 
bahwa Allah tak akan merendahkan 
mereka di bumi, atau menimpakan 
siksaan kepada mereka dari arah yang 
mereka tak menyadari? 1369 





* 


46. Atau bahwa Ia tak akan mengmi 
kum mereka dalam perjalanan 
mudik mereka, lalu mereka tak 
meloloskan diri. 1370 
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;ajukan pertanyaan kepada mereka, apa- 
[iutus Allah dengan menerima wahyu Ilahi 
etapi menilik uraian ayat berikutnya, bahwa 


para mufassir, kaum Quraisy disi 
kah benar bahwa zaman dahulu, yj 
itu adalah manusia, buka^Alalai 

Dzikr atau Pering afaj^h^LiturMcan kepada Nabi Suci, ini menunjukkan bahwa 
kata Para pengikutJ%T^^Ban, diterapkan terhadap kaum Muslimin. Akan tetapi 
sebagian mufassjfW^fc^apat bahwa kata itu bersifat umum, adapun artinya ialah 
kaum cerdik panoki. 

1369l ^Bfc^asa/a biasanya diterjemahkan membelah atau menelan, dan 
mempumAjula nRma lain, yaitu adlalla artinya merendahkan (T). Kashafa ber¬ 
arti puAtictP^ rusak atau menderita rugi, dan kata benda infinitif kashf berarti 
burj^^Sfc, asor, hina atau merendahkan orang lain (LL). 

Kata taqallub makna aslinya berbolak-balik, artinya bepergian untuk 
mg, karena untuk keperluan itu, orang harus selalu pergi ke sana ke mari 
(LL). Ayat 45-47 bersifat ramalan. Sebagaimana ayat 41 dan 42 meramalkan hidup 
makmur bagi mereka yang mau menerima kebenaran, walaupun kini mengalami 
penderitaan sehebat-hebatnya. Tiga ayat ini meramalkan bermacam-macam siksa¬ 
an yang akan ditimpakan kepada mereka yang menganiaya kaum mukmin. Ayat 45 
meramalkan bahwa kehinaan akan ditimpakan kepada mereka di bumi ini, sedang¬ 
kan ayat 46 meramalkan bahwa kepergian mereka ke Syria, yang kemakmuran me¬ 
reka bergantung kepada hasil perdagangan yang mereka jalankan terus-menerus, 
boleh jadi akan berakhir. Ini terjadi pada waktu kaum Muslimin di Madinah telah 
memperoleh kekuatan; dan karena sikap permusuhan kaum kafir Makkah yang ber- 





Surat 16 


Kodrat manusia menentang kemusyrikan 


755 


47. Atau bahwa Ia tak akan menghu¬ 
kum mereka dengan mengurangi sedi¬ 
kit demi sedikit. 1371 Sesungguhnya Tu¬ 
han kamu itu Yang Maha-belas kasih, 
Yang Maha-pengasih. 



48. Apakah mereka tak melihat segala 
sesuatu yang diciptakan oleh Allah? 
Bayang-bayangnya berpindah dari 
kanan dan kiri, bersujud kepada Allah, 
dan mereka amat merendahkan diri. 

49. Dan kepada Allah sajalah bersu¬ 
jud segala makhluk hidup yang ada 
di langit dan yang ada di bumi, dan 
(pula) para malaikat, dan mereka tal^ 
sombong. 




_ s??* 


50. Mereka takut kepada Tuh 
mereka di atas mereka, dan 
mengerjakan apa yang diperi 
kepada mereka. 1372 


Kodr 
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Ruku’ 7 

menentang kemusyrikan 


51. Dan Allakfc^firman: Janganlah 
kamu mengfc^fcRfta tuhan. Dia ada¬ 
lah Tuhaffran^laha-esa; Maka kepa- 
da-KuAbAh kamu harus takut. 
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kali-kali menyerang kaum Muslimin, maka perdagangan mereka ke Syria terancam 
keselamatannya karena kota Madinah terletak di rute perdagangan itu. 

1371 Kata takhawwafahu artinya mengurangi sedikit demi sedikit (LL). 
Adapun yang dimaksud ialah, mereka akan dikurangi sedikit demi sedikit sampai 
kekafiran mereka dimusnahkan sama sekali. Ini adalah kesudahan mereka, kekuat¬ 
an mereka terus-menerus berkurang sampai akhirnya seluruh Tanah Arab tunduk 
kepada Islam. 

1372 Selesai membaca ayat ini, diikuti dengan sujud sungguh-sungguh; 
lihatlah tafsir nomor 978. 
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52. Dan apa saja yang ada di langit 
dan di bumi adalah kepunyaan-Nya, 
dan kepada-Nya sajalah ketaatan ha¬ 
rus diberikan. Lalu apakah kamu takut 
kepada selain Allah? 

53. Dan kenikmatan apa saja yang 
kamu punyai adalah dari Allah; lalu 
apabila kemalangan menimpa kamu, 
kamu berteriak minta tolong kepada- 
Nya. 

54. Lalu jika kemalangan Ia singkir¬ 
kan dari kamu, tiba-tiba segolongan di 
antara kamu menyekutukan Tuhar^ 

55. Oleh karena mereka mengafiri 
yang Kami berikan kepada m 
Maka bersenang-senanglah 
rena kamu segera akan tah 








56. Dan mereka memijahkan s^agian 
dari apa yang KarmH^rik^ kepada 
mereka untuk agcW^K mereka tak 
tahu. 1373 DemiJflfcuKamu pasti akan 
ditanya tenfrnm aparong kamu buat- 
buat. 


xika mengakukan Allah 
m anak perempuan. Maha- 
. Dan mereka sendiri mempu- 
yang mereka inginkan. 

58. Dan tatkala salah seorang di antara 
mereka diberi kabar tentang kelahiran 
anak perempuan, wajahnya (berubah) 
menjadi hitam dan ia sangat marah. 
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1373 Yaitu untuk berhala dan tuhan-tuhan mereka, yang karena kebodohan, 
mereka menjadikan itu sebagai perantara 
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59. Ia menyembunyikan diri dari orang 
banyak karena buruknya barang yang 
diberitakan kepadanya. Apakah ia akan 
memeliharanya dengan menanggung 
kehinaan, ataukah akan menanamnya 
(hidup-hidup) dalam tanah. Oh, buruk 
sekali apa yang mereka putuskan. 1374 




J 




akan 


60. Orang-orang yang tak beriman 
kepada Akhirat mempunyai sifat-sifat * j . s* s 

yang buruk, dan Allah mempunyai si¬ 
fat-sifat yang luhur. Dan Dia itu Yang 
Mah-perkasa, Yang Maha-bijaksana. 


Ruku’ 0 
Kelaliman kaum yang 

61. Dan jika Allah membinasakj 
manusia karena kelaliman m^eka. 
niscaya tak akan tertinggal di 
tu makhluk pun, tetapi Ia tanggi 
mereka sampai waktu wig ^entu- 
kan. Maka tatkala dalM|^ial mereka, 
mereka tak dapat mA^M^itu) sesaat 
pun, dan tak daj^% pTMwiempercepat 
(itu). 




62. Da 







mengakukan Allah 
^pa yang mereka (sendiri) 



Yang diisyaratkan di sini ialah adat-istiadat biadab menanam hidup- 
hidup anaK perempuan, yang perbuatan ini merajalela di kalangan Bangsa Arab, 
terutama di kalangan para pemuka mereka. Terhapusnya adat-istiadat biadab ini 
adalah salah satu karunia agama Islam. Tanpa bantuan kekuatan lahir dan ke¬ 
kuasaan pemerintah, firman Allah ini berhasil menyapu bersih adat-istiadat yang 
sudah berurat-berakar, seakan-akan disulap dengan tongkat wasiat, sehingga tak 
terulang lagi peristiwa menanam hidup-hidup anak perempuan, setelah larangan 
ini diumumkan. Sungguh menarik perhatian sekali adanya pertentangan antara 
kepercayaan yang mereka anut dan keyakinan batin yang diuraikan dalam ayat 62. 
Lihatlah tafsir nomor 1375 berikut. 
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An-Nahl 


Juz XIV 


benci, 1375 dan lidah mereka mencerita¬ 
kan kebohongan bahwa mereka mem¬ 
peroleh kebaikan. Tak sangsi lagi bah¬ 
wa mereka akan masuk Neraka, dan 
mereka akan ditinggalkan (di sana). 



63. Demi Allah! Kami telah mengutus 
(para Utusan) kepada umat sebelum 
engkau, tetapi setan membuat per¬ 
buatan mereka tampak indah bagi 
mereka. Maka pada hari itu dia adalah 
pelindung mereka, dan mereka akan 
memperoleh siksaan yang pedih. 


64. Dan tiada Kami menurunkan 


, J / J yJ 



_ ijieCi 
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tab kepada engkau kecuali agar eng 
memberi penjelasan kepada me 
apa yang mereka berselisih di d 
nya, dan (sebagai) pimpinan 
mat bagi kaum yang berim 


65. Dan Allah meni 
langit, dan dengai 



nka 



Lghidup- 




1375 Y^ng^lnsyarmkan di sini ialah pengakuan Allah mempunyai anak pe¬ 
rempuan, se^ic 'i mereka sendiri tak suka mempunyai anak perempuan. Ini me- 
nunjuk^^b^gDE^k sesuainya keyakinan batin dengan pengakuan mereka bahwa 
merekAermfl^kepada Allah. 

Ayat sebelumnya menerangkan bahwa seluruh dunia berada dalam 
setan pada waktu datangnya Nabi Suci. Diterangkan pula bahwa sebe- 
:angnya Nabi Suci, para Utusan telah diutus kepada semua bangsa, tetapi 
lama-kelamaan para pengikut Utusan bukan lagi mengikuti ajaran mereka, mela¬ 
inkan mengikuti jalan-jalan sesat yang lama kelamaan tampak indah bagi mereka, 
sehingga yang mereka kejar hanyalah barang-barang duniawi saja. Ayat ini mene¬ 
rangkan bahwa ajaran para Nabi yang sudah-sudah diputarbalikkan begitu rupa 
hingga untuk memimpin mereka ke jalan yang benar sangat diperlukan datangnya 
Nabi baru. Kebenaran telah dikaburkan begitu rupa, hingga kebenaran itu tak dapat 
diketemukan lagi tanpa adanya penerangan dari langit. Selanjutnya ayat ini me¬ 
nerangkan bahwa ajaran Nabi baru itu diperuntukkan bagi para pengikut semua 
agama di dunia, dengan kata lain, diperuntukkan bagi seluruh dunia. 
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kan bumi setelah matinya. 1377 Sesung- Q JbjSjt ^ 

guhnya dalam ini adalah pertanda bagi 's'' 
kaum yang mendengar. 



Ruku’ 9 

Perumpamaan yang menunjukkan kebenaran Wahyu II 


66. Dan sesungguhnya dalam hal ter¬ 
nak adalah pelajaran bagi kamu: Kami 
memberi minum kepada kamu dari 
apa yang ada dalam perutnya — dari 
antara kotoran dan darah — berupa 
susu murni, yang sedap bagi orang 
yang minum. 

67. Dan dari buah kurma dan anggur, 
kamu peroleh minuman keras dan r 
zeki yang baik. Sesungguhnya dai 
ini adalah pertanda bagi kau 
berakal. 1378 


- £>i'* 


* S * 





^ t ""S J . / 





1377 Air dari langit i?fti W^^iTIlahi; bumi yang mati ialah kerusakan di 
bumi. Menghidupkan bun^^g| m^rartinya membangkitkan rohani, yang tanda- 
tandanya mengagumkaj^pM^mh mulai nampak di Tanah Arab. 

1378 Rupa-rjj|^|^^at mi dan ayat sebelumnya dimaksud untuk mem¬ 
perbandingkan mMm^-una!ftg Tuhan yang bekerja di alam semesta dengan hasil 
pekerjaan marm^BMadang-undang Tuhan yang bekerja di alam semesta mengha¬ 
silkan makcm^«MgsRlap dan berfaedah, seperti susu murni, dengan jalan memi¬ 
sahkan itmAriu^B- unsur lain — yaitu darah dan kotoran — yang semua itu berasal 
dari m^A^^ang dicerna dalam perut lembu, kambing dan binatang lainnya, yang 
pek^tea^™^k dapat dilakukan oleh manusia. Sebaliknya, rezeki yang lezat yang 
dihaM^loleh alam berupa buah-buahan, diubah oleh manusia menjadi minuman 
yang berbanaya, seperti anggur yang diubah oleh tangan manusia menjadi minum¬ 
an keras. Jadi dua gambaran ini menunjukkan bahwa undang-undang Tuhan yang 
bekerja di alam fisik menghasilkan makanan yang paling murni dan paling sedap, 
dengan jalan memisahkan itu dari anasir yang buruk dan kotoran yang tak berguna. 
Demikian pula undang-undang Tuhan yang bekerja di alam rohani menghasilkan 
ajaran-ajaran akhlak mulia, yang bagi manusia merupakan makanan yang paling 
murni dan paling sedap. Tetapi ajaran-ajaran Tuhan yang amat baik itu dirusak oleh 
tangan manusia, seperti buah-buahan yang lezat diubah menjadi miuman keras dan 
tak sedap lagi, seperti anggur, padahal jika anggur itu diawetkan dalam keadaan 
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68. Dan Tuhan dikau mewahyukan ke¬ 
pada lebah: Buatlah sarang di gunung 
dan pohon-pohon dan pada apa yang 
mereka bangun. 

69. Lalu makanlah segala macam bu¬ 
ah-buahan, dan berjalanlah di jalan 
Tuhan dikau dengan rendah hati. Dari 
perutnya keluarlah minuman yang 
macam-macam warnanya, yang di da¬ 
lamnya adalah obat bagi manusia. Se¬ 
sungguhnya dalam ini adalah pertanda 
bagi kaum yang suka berpikir. 1379 

70. Dan Allah menciptakan kamu, ^u 
mematikan kamu; dan di antara kam 
ada yang dikembalikan kepada b 
umur yang terburuk, sehingga \ 
tahu apa-apa, setelah ia tadi 
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aslinya, ini besar sekali faedahn^s^WM hidangan yang lezat. 

1379 Ini adalah gambaran lk^ang menunjukkan bahwa Wahyu Ilahi da¬ 
pat melaksanakan suatu jnuan awig tak dapat dilaksanakan oleh usaha manusia. 
Dalam hal ini diperliha 4 ggbek^^nya undang-undang alam pada lebah yang me¬ 
ngumpulkan sari dajjb eHBlfrm-macam bunga, dibuatnya menjadi madu. Apa yang 
dilaksanakan oleJ^®Aik kecil ini, yang secara naluri bekerja menurut undang- 
undang Ilahi, iakllapatcfflaksanakan oleh gabungan usaha dari sekalian manusia. 
DikemukakariW^ttmbaran dari alam fisik ini sekedar untuk menunjukkan bahwa 
undang pada alam rohani itu juga sama, yakni bahwa Nabi Suci yang 

seakandfeainM^rja secara naluri menurut undang-undang Ilahi yang berlaku di 
ala^Admni, atas petunjuk Ilahi, mengumpulkan segala yang terbaik dan termu- 
h^DaBW^tu agama, dan menyimpulkannya dalam Qur’an Suci, suatu pekerjaan 
dapat dilaksanakan oleh usaha manusia. Hendaklah diingat bahwa dalam 
Qur’an disebutkan lima macam Wahyu Allah. Pertama, wahyu kepada makhluk 
yang tak bernyawa, seperti bumi (99:5) dan langit (41:12). Kedua, wahyu kepada 
makhluk hidup yang bukan manusia, seperti lebah. Ketiga, wahyu kepada Malaikat 
(8:12). Keempat, wahyu kepada pria dan wanita yang bukan Nabi, seperti kepada 
para Sahabat Nabi ‘Isa (5:111) dan Ibu Nabi Musa (28:7). Kelima, wahyu kepada 
para Nabi dan Rasul. Hendaklah diingat bahwa lima macam wahyu itu tak sama, 
misalnya dalam hal lebah, wahyu yang diberikan kepadanya berupa naluri (insting). 
Adapun wahyu kepada para Nabi ialah firman yang menyatakan kehendak Allah 
untuk memimpin manusia. 
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Sesungguhnya Allah itu Yang Maha¬ 
tahu, Yang Maha-kuasa. 1380 



Ruku’ 10 

Yang menerima Wahyu Ilahi 


71. Dan Allah membuat sebagian ka¬ 
mu melebihi sebagian yang lain dalam 
hal rezeki; tetapi orang-orang yang 
dibuat lebih itu tidak mau menyerah¬ 
kan rezeki mereka kepada orang yang 
dimiliki oleh tangan kanan mereka, se¬ 
hingga dalam hal ini mereka menjadi 
sama. Apakah mereka menolak nikmat 
Allah? 1381 


72. Dan Allah telah membuat unt 
kamu istri dari diri kamu sendiri, 1 ] 


?«ii| ; . 
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1380 Sebagaimana berlaku ffei/SM- seorang, demikian pula bagi bangsa. 
Orang-orang yang sebelum datangnya Suci diberi ilmu tentang Wahyu Ilahi, 
pada waktu datangnya NabM|uci td^i miang atau rusak. Oleh sebab itu, sangat 
diperlukan turunnya Walr^Ulgu ya* baru. 

1381 Ayat ini rr^neH(#m adanya perbedaan di alam fisik, dan memberi 
jawaban akan tuntuyfM^fc^kanr, yang di tempat lain diuraikan: “Kami tak akan 
beriman, sampai WnmdibeiWeperti apa yang diberikan kepada para Utusan Allah” 
(6:125), artinya *flfc|^menuntut persamaan hak dengan Nabi Suci dalam hal me¬ 
nerima Wah^Aj^L^roi sebab itu, di sini diterangkan bahwa jika di alam fisik ada 
perbedaatt^akJN^lam rohani pun ada perbedaan. Tak semua orang pantas me- 
nerim^A^^rah Wahyu Ilahi. Hal ini diisyaratkan pada akhir ayat. Nikmat Allah 
yaib^ ghi, bukanlah harus diingkari hanya karena tak semua orang dapat 

138? Ayat ini menerangkan bahwa semua orang mempunyai istri yang di- 
ciptakan dari anfus mereka (jamaknya kata nafs, artinya jiwa atau diri sendiri ). 
Tak ada seorang mufassir pun yang menerangkan kata-kata ini berlawanan dengan 
kodrat, seperti yang lazim digunakan untuk menafsiri kata-kata ini sehubungan 
dengan Adam 

(suatu tafsiran yang salah), yang menafsirkan kata nafs yang seharusnya ber¬ 
arti jiiua atau diri sendiri , tetapi ditafsirkan tulang rusuk. Qur’an tak membenarkan 
tafsiran yang bertentangan dengan kodrat, yang didasarkan atas cerita Bibel dalam 
Kitab Kejadian. 
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An-Nahl 


Juz XIV 


dan memberikan kepada kamu dari 
istri kamu anak laki-laki dan anak pe¬ 
rempuan, dan memberi rezeki kepada 
kamu dari barang-barang yang baik. 
Lalu apakah mereka beriman kepada 
barang palsu dan mengafiri nikmat 
Allah? 1383 

73. Dan mereka mengabdi kepada se¬ 
lain Allah yang sekali-kali tak mengua¬ 
sai rezeki untuk mereka dari langit 
dan bumi, demikian pula mereka tak 
kuasa. 



kan kamu tak tahu. 

75. Allah membuat peri 
Ada seorang budak belian ySi^cBffili- 
ki oleh orang yang ta^nenenaRu apa- 
apa, dan ada pula^y^ag Pmg Kami 
beri rezeki dari Man^l^diri, maka ia 
dapat memb^m^^k sebagian (reze¬ 
ki) itu secjj^^\hasia dan secara ter¬ 
buka. AflAks^Rw orang itu sama? 1384 





-O . Si* 19 





74. Maka dari itu janganlah k 
membuat persamaan terhadap Allah^^ ^ 
Sesungguhnya Allah itu tahu, sed aas ^^^v 
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Selanjutnya kata hafadah disebutkan bersama-sama kata banin yang 
\k laki-laki. Kata hafadah jamaknya kata hafid artinya orang yng me- 
Tetapi kata hafadah berarti pula cucu, anak perempuan, menantu dan 
hamba sahaya. Oleh karena kata ini disebutkan bersama-sama kata banin (anak 
laki-laki), maka agaknya makna yang paling cocok ialah anak perempuan. Mereka 
mempunyai kepercayaan takhayul bahwa berhala, suatu benda yang tak bernyawa, 
dapat dijadikan perantara dengan Allah, dan mereka tak percaya bahwa manusia 
dikaruniai nikmat Allah (Wahyu Ilahi). Oleh karena itu, ayat berikutnya membica¬ 
rakan berhala. 

1384 Yang dimaksud budak belian di sini ialah penyembah berhala, yang 
daripada menjadi penguasa terhadap berhala, batu, dan benda-benda semacam itu, 
ia lebih suka menjadi budak berhala, bersujud kepadanya dan menganggap itu lebih 






Surat 16 


Siksaan tidak diturunkan 


763 


Segala puji kepunyaan Allah! Tetapi 
kebanyakan mereka tak tahu. 

76. Dan Allah membuat perumpama¬ 
an tentang dua orang: Seorang di anta¬ 
ra mereka bisu, dan ia tak menguasai 
apa-apa, malahan ia menjadi beban 
majikannya; ke mana saja ia disuruh, 
ia tak membawa kebaikan. Samakah ia 
dengan orang yang menyuruh berbuat 
adil dan berjalan pada jalan yang be¬ 
nar? 1385 




9 f 0 % i. 


Ruku’ 11 

Siksaan tidak dftiru 

77. Dan segala yang tak nampak 
langit dan di bumi adalah kepunya 
Allah. Dan perkara sa’ah hanyal^jse- 
perti kejapan mata atau lebih Le 
lagi. Sesungguhnya Allah itu Yand fr- 
kuasa atas segala sesuat 86 



kuasa daripada dirinya^emB^l^dahal sebenarnya ia diciptakan oleh Allah untuk 
menjadi penguasa aj^M^fc^dapun yang dimaksud orang yang diberi rezeki yang 
baik, ialah Nabi Sjgn ^ng mmerima Wahyu Ilahi. Dikemukakannya perbandingan 
ini sekedar untrfW^^mjukkan bahwa kaum penyembah berhala akhirnya akan 
kehilangan kj^b^^m^ata tamsil ini menggema dalam jawaban Abu Sufyan, pada 
waktu NabWuc^Hpasuki kota Makkah sebagai pemenang, dan bertanya kepada¬ 
nya: telah tiba waktunya bahwa engkau sungguh-sungguh tahu bahwa 

tak selain Allah?”. Abu Sufyan menjawab: “Demi Allah! Sekarang aku 

yaknfl^^a seandainya ada Tuhan selain Allah, niscaya itu tak berguna bagiku 
walaupunnanya sedikit”. 

1385 Perumpamaan ini juga dimaksud untuk membuat perbandingan se¬ 
perti ayat sebelumnya. Di sini dinyatakan lebih terang lagi arti maksudnya. Dalam 
ayat sebelumnya disebut orang yang diberi rezeki yang baik oleh Allah, di sini 
disebut orang yang menyuruh berlaku adil dan berjalan dijalan yang benar, se¬ 
dangkan orang yang menyembah berhala disebut orang yang tak mampu berbuat 
apa-apa dan yang tak berhasil dalam hal yang ia kerjakan — sebuah tamsil yang 
meramalkan kekalahan dan kehancuran kaum kafir. 

1386 Yang dimaksud yang tak tampak di sini ialah pengetahuan tentang 
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78. Dan Allah mengeluarkan kamu 
dari perut ibu kamu — kamu tak tahu 
apa-apa — dan Ia memberikan kepada 
kamu pendengaran dan penglihatan 
dan hati, agar kamu bersyukur. 



79. Apakah mereka tak melihat bu¬ 
rung yang tertahan di angkasa raya? 
Tak ada yang dapat menahan itu selain 
Allah. Sesungguhnya dalam ini adalah 
pertanda bagi kaum yang beriman. 1387 

80. Dan Allah memberikan kepada 
kamu tempat tinggal di rumah-rumah- 
kamu, dan Ia memberikan kep^a 
kamu kemah-kemah dari kulit bina 
tang ternak, yang ringan dibawa 
waktu kamu berangkat dan pad 
tu kamu berhenti, dan (dari 
yang tebal dan bulunya y 
dan rambutnya, sebagai ba 
luan rumah tangga d^i pe^: 


£ a 

y 7 f ?£ 

©or 






perkara gaib, atau, 
maksud sa’ah di 


kekuatan mer 

1387. 

Baik pe 
katakadmen 

ya 


Lan tentang terpenuhinya ramalan. Adapun yang di- 
saat hancurnya para musuh Nabi Suci, yaitu pada waktu 
ihancmkan sama sekali. 

t Allah menahan burung rupanya mempunyai arti yang dalam. 
LupWn syair Arab, dua-duanya menjadi saksi atas burung yang di- 
gi tentara yang menang untuk memakan bangkai tentara musuh 
yang berserakan di medan perang. Jadi pepatah Arab yang termasyhur 
yi: tabaddada bilahmikath-thair, maknanya semoga burung-burung 
ik-cabik dagingmu, ini semacam kata kutukan yang artinya: “Semoga orang 
itu maR dan dagingnya dicabik-cabik dan dimakan burung bangkai” ( Majmaul- 
Amtsal, oleh Maidani, jilid I). Banyak syair Arab yang mengungkapkan hal itu, 
tetapi di sini kami berikan satu contoh saja. Nabighah yang termasyhur berkata: 
“Jika ia bergerak dengan pasukan, sekawanan burung melayang-layang di atas¬ 
nya mengikuti arahnya. Di sini diterangkan bahwa burung mengiringi pasukan 
yang menang, seakan-akan tahu bahwa pasukan yang diiringi itu akan membunuh 
musuh, dengan demikian, burung-burung itu dapat memakan bangkainya. Oleh 
sebab itu, kalimat Allah menahan burung, boleh jadi mengisyaratkan penangguhan 
siksaan yang seharusnya ditimpakan kepada musuh. 
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untuk sementara waktu. 


81. Dan dari apa yang Ia ciptakan, Ia 
membuat tempat berlindung bagi ka¬ 
mu, dan Ia membuat gunung sebagai 
tempat pengungsian bagi kamu, dan 
Ia memberi pakaian kepada kamu 
untuk melindungi kamu dari panas, 1388 
dan baju besi untuk melindungi kamu 
dalam pertempuran. Demikianlah Ia 
menyempurnakan nikmat-Nya kepada 
kamu agar kamu berserah diri (kepa- 
da-Nya). 1389 


82. Lalu jika mereka berpaling, mak^ © 
kewajiban dikau hanyalah menyam¬ 
paikan (risalah) yang terang. 

83. Mereka tahu akan nikmat 
namun mereka mengingkarin 
kebanyakan mereka adalah ora 
tidak tahu terima kasih. 
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Ruku’ 12 
Nabi menjadi saksi 


84. Dan p 
bangkitkAse 


“tkala Kami mem- ail $ y» i 

g saksi dari tiap-tiap ' 


Jika dua hal yang berlawanan hanya salah satu saja yang disebutkan, 
maka ini hTencakup pula yang lain. Oleh karena itu, apa yang diuraikan di sini ten¬ 
tang pakaian yang melindungi orang dari panas, ini dimaksud pula untuk melin¬ 
dungi orang dari dingin. Atau, sebagaimana diutarakan oleh Zj. Karena pakaian itu 
melindungi orang dari panas, pakaian itu melindungi pula dari dingin, kalimat yang 
belakang dihilangkan. 

1389 Sebagaimana Ia memberikan kepada kamu barang-barang yang baik 
di dunia berupa kenikmatan jasmani, kini Ia menyempurnakan nikmat-Nya dengan 
memberikan kepada kamu kenikmatan yang paling besar, berupa Wahyu Ilahi, agar 
dengan menaati Wahyu Ilahi itu, kamu akan sejahtera. 
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umat/ 390 lalu kepada kaum kafir tak di¬ 
izinkan (mengemukakan pembelaan), 
dan tak diizinkan pula memberi ganti 
rugi. 

85. Dan tatkala orang-orang lalim me¬ 
lihat siksaan, lalu ini tak akan diring¬ 
ankan kepada mereka, dan tak pula 
akan ditangguhkan. 


86. Dan tatkala orang-orang yang 
menyekutukan (Allah) melihat sekutu < jmm 

mereka, mereka berkata: Tuhan kami, 
inilah sekutu kami yang kami serr^ 
selain Engkau. Tetapi ini akan mel^i ^ w 

parkan ucapan kembali kepada mere 
ka: Sesungguhnya kamu itu pendu 





v\i]j 




87. Dan pada hari itu merek 
takan tunduk kepada Allajf 
nyaplah dari mereka apa y 
mereka buat-buat. 

88. Orang-oranj^a^Mmr dan meng- 
halang-halangj^m^msiaf dari jalan 
Allah, KanJLygnbahkan kepada me¬ 
reka sikatouCT^^tas siksaan, karena 

Lt bencana. 
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H 
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Ayat ini dan ayat terakhir dari ruku’ ini (ayat 89) mengajarkan ajaran 
Lsih yang amat luas, yakni pada tiap-tiap bangsa telah dibangkitkan seorang 
Nabi. Seorang mufassir Kristen dengan perasaan kagum membuat catatan: “Rupa- 
rupanya ayat ini mengharuskan orang percaya, bahwa di India, di Cina, di Jepang 
dan sebagainya, telah diutus seorang Nabi sungguh-sungguh”. Tetapi yang sungguh 
paling mengherankan ialah, orang yang mengaku beratus-ratus Nabi telah diutus 
kepada satu bangsa, yaitu Bangsa Israil, mereka tidak senang seorang Nabi sung¬ 
guh-sungguh telah diutus kepada bangsa dan negara yang besar seperti tersebut di 
atas. Islam menolak pandangan sempit semacam itu tentang rezeki rohani Allah. 
Yang Dia itu bukan “Tuhannya Bangsa Israil” saja, melainkan Tuhan sarwa sekalian 
alam. 
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89. Dan pada hari tatkala Kami bang¬ 
kitkan pada tiap-tiap umat seorang 
saksi terhadap mereka dari kalangan 
mereka sendiri, dan Kami mendatang¬ 
kan engkau sebagai saksi terhadap me¬ 
reka. 1391 Dan Kami turunkan kepada 
engkau Kitab yang menjelaskan segala 
sesuatu, 1392 dan pimpinan, dan rahmat, 
dan kabar baik bagi kaum Muslimin. 


Ruku’ 13 

Wahyu Ilahi menyuruh bertj 

90. Sesungguhnya Allah menyuruh 
berlaku adil, dan berbuat baik (kepad^ 
orang lain), dan memberi (apa-apa) 
kepada kaum kerabat, dan melara 
berbuat keji dan berbuat jahat d 
memberontak. Ia memberi 
kepada kamu agar kamu ingat. 


V. ^ 

>M > - 


<>* \ (j*. 
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kebai 
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1 ialah umat Islam di seluruh dunia dan di 


ika Qur’an telah menjelaskan segala sesuatu, dan 
Lh gunanya Sunnah?”. Sunnah artinya kelakuan 
laksud Sunnah ialah praktek Nabi Suci sebagai 
tu, apa yang dimaksud segala sesuatu ialah, se- 
untuk keselamatan rohani manusia. Jadi sunnah 
n detail. 

ecara luas berbagai tingkat kebaikan dan kebu- 
ing rendah disebut ‘adi (adil) artinya, kebaikan 
a mencakup keadilan saja, melainkan mencakup 
puia nai memenum segaia naK aan kewajiban, karena semua itu dapat digolongkan 
membalas kebaikan dengan kebaikan. Tingkat kebaikan yang lebih tinggi disebut 
ihsan artinya kebaikan yang sebenarnya. Yaitu orang yang berbuat baik tanpa 
mengharap suatu keuntungan. Adapun tingkat kebaikan yang paling tinggi ialah, 
orang yang kodratnya begitu cenderung kepada kebaikan, sehingga ia tak merasa 
berat untuk berbuat kebaikan, ia berbuat baik kepada sesama manusia seperti ia 
berbuat baik kepada keluarga sendiri. Demikian pula ayat ini membahas tiga tingkat 
keburukan, mulai dari perbuatan tak senonoh sampai kepada perbuatan sewenang- 
wenang yang melanggar hak orang-seorang dan bangsa. Fakhsya atau perbuatan 
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91. Dan tepatilah perjanjian Allah bi¬ 
lamana kamu berjanji, dan janganlah 
kamu melanggar sumpah setelah itu 
dikokohkan, sedangkan kamu telah 
membuat Allah sebagai tanggungan. 
Sesungguhnya Allah itu tahu apa yang 
kamu lakukan. 




^'SJ, 5$' \’£j\ 
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92. Dan janganlah kamu seperti orang 
yang menguraikan benang setelah itu 
dipintal dengan kuat, hingga itu ce- 
rai-berai. 1394 Kamu membuat sumpah 
sebagai alat untuk menipu di antara 
kamu, karena umat (yang satu) lebib^ di) 
besar jumlahnya dari umat (y^g 
lain). 1395 Dengan ini Allah henaak^^ 0 ^ 
menguji kamu. Dan pada hari Kian^t^^^^ 
Ia akan menjelaskan kepada kam^l^. 
yang kamu berselisih di dalana^ 
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93. Jika Allah berkenan, Ia 




ruat 


f lal dil 3C5 #5 



fceji, adalah perbuata 
hak orang lain; 
atan tercela yan 
wenang atau 
yang meru 


er^fetan itu sendiri buruk, sekalipun tak merugikan 

k selaras dengan kebenaran. Munkar, adalah perbu- 


denga 
be 


ak orang seorang. Baghy atau perbuatan sewenang - 
atas, ialah melakukan penindasan atau pemberontakan 
g banyak, bangsa atau negara. 

ang mau menerima kebenaran tetapi perbuatannya tak sesuai 
itu, ia diibaratkan seorang wanita yang mula pertama memintal 
u ia menguraikan itu. Ini adalah perbuatan orang gila, tetapi kebanyakan 
erjakan kesalahan itu. Mereka dipersatukan dengan suatu ikatan, tetapi 
ersatuan menjadi kuat, lalu mereka hancurkan dengan tangan mereka sen¬ 
diri. H^nya persatuanlah yang membuat dahulu kaum Muslimin berkuasa, tetapi 
persatuan itu kini telah hancur, akibatnya umat Islam yang kuat, kini seperti benang 
yang diuraikan oleh si pemintal yang gila. 

1395 Di sini ditekankan agar orang setia kepada perjanjian; dari perjanjian 
dengan Allah, pokok persoalan dialihkan kepada perjanjian antara manusia. Dalam 
kalimat kamu membuat sumpah kamu sebagai alat untuk menipu di antara kamu, 
ini dimaksud untuk menarik perhatian kita akan keadaan yang kini merajalela di 
dunia, yaitu pelanggaran perjanjian di antara sesama bangsa, yang menyebabkan 
hancurnya kestabilan umat manusia. 
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kamu satu umat, tetapi Ia biarkan 
orang yang Ia kehendaki dalam ke- 
sesatan, dan Ia pimpin orang yang Ia 
kehendaki (di jalan yang benar). Dan 
kamu pasti akan ditanya tentang apa 
yang kamu lakukan. 

94. Dan janganlah kamu membuat 
sumpah kamu sebagai alat untuk 
menipu di antara kamu, dengan de¬ 
mikian, kaki akan tergelincir setelah 
itu kokoh, dan kamu akan mengalami 
keburukan karena kamu menghalang- 
halangi (manusia) dari jalan Allah, dan 
kamu akan memperoleh siksaan yan^p 
besar. 


9 ' 9 S 9' ' 3 ' A 3 f\' 
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95. Dan janganlah kamu mengam 
harga yang rendah sebagai penjggflfi 
perjanjian Allah. Sesungguhn 
yang ada pada Allah itu lebih b!i^ 
kamu, jika kamu tahu. 








mu akan 
pada Allah 
an memberi 


96. Apa yang ada 
lenyap, dan apa 
akan kekal. E) 

ganjaran k^|aavT5i^ig-orang yang sa 
bar, ganj#fcuM|^eka atas sebaik-baik 
yang noa lakukan. 

97. B?P%gsiapa berbuat baik, baik 
pria maupun wanita, 1397 dan dia itu 
mukmin, Kami pasti akan menghidupi 


au 
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1397 Di sini Qur’an memberi jawaban lagi kepada golongan orang bodoh 
yang menyatakan, bahwa menurut Islam, wanita tak mempunyai roh. Di sini di¬ 
uraikan dua macam janji Tuhan. Barangsiapa berbuat kebaikan, baik pria maupun 
wanita, ia akan memperoleh kehidupan yang baik di dunia, dan akan memperoleh 
ganjaran di Akhirat. 
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dia dengan kehidupan yang baik, dan 
Kami akan memberi ganjaran kepada 
mereka atas sebaik-baik apa yang me¬ 
reka lakukan. 


^ 2 






98. Maka dari itu jika engkau mem¬ 
baca Qur’an, mohonlah perlindungan 
kepada Allah dari setan yang terkutuk. 

99. Sesungguhnya (setan) itu tak 
mempunyai kekuasaan terhadap orang 
yang beriman dan bertawakal kepada 
Tuhan mereka. 

100. Ia (setan) hanya berkuasa tei ^pi- 
dap orang yang mengambil dia sebaga’ 
kawan, dan orang yang musyrik kena- 
da-Nya. 
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Qur’§n itu ^ian bikin-bikinan 

101. Dan apabila I^^Jaen^bah sua- 
tu ayat sebagai^^^iti ayat (yang ^ 
lain) — dan Aifcl^M^fang paling tahu ' 

akan apa turunkan — mereka 

berkataj«^!Skhanyalah membuat- 
buat ^SicL^^ak, kebanyakan mereka 
ta~ 


I * 

Aji 

^ P t s ? * 



198 Yang dibicarakan di sini bukanlah penggantian ayat Qur’an, melain¬ 
kan penggantian risalah atau perkara yang diturunkan kepada para Nabi yang su¬ 
dah-sudah, diganti dengan pekabaran Qur’an. Surat ini diturunkan di Makkah, dan 
para ulama ahli nasikh-mansukh, tak ada yang berkata bahwa pada waktu Nabi Suci 
masih tinggal di Makkah, pernah ada ayat yang dimansukh (dihapus). Selain itu, 
hubungan ayat ini dengan ayat di muka dan di belakangnya terang sekali menunjuk¬ 
kan bahwa apa yang dikatakan dibuat-buat ialah Wahyu Qur’an itu sendiri, bukan 
penggantian yang kadang-kadang dilakukan terhadap suatu perintah, karena dalam 
hal penggantian itu, kaum kafir tak mempunyai urusan sama sekali. Pembahasan 
yang lebih luas tentang masalah nasikh-mansukh ini, lihatlah tafsir nomor 152. 
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102. Katakanlah: Roh Suci/ 399 telah 
menurunkan itu dari Tuhan dikau 
dengan kebenaran, untuk meneguh¬ 
kan orang-orang yang beriman, dan 
sebagai pimpinan dan kabar baik bagi 
kaum Muslimin. 

103. Dan sesungguhnya Kami tahu 
bahwa mereka berkata: Yang mengajar 
kepadanya hanyalah manusia biasa. 

Bahasa orang yang mereka singgung 
adalah (bahasa) asing, sedangkan ini 
adalah bahasa Arab yang terang. 1400 

y p 

104. Sesungguhnya orang yang tal^ 5? v l 

beriman kepada ayat-ayat Allah, Allah J, 

tak memimpin mereka, dan merek" ^ “ 
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yang mengemban Wahyu 
pengemban Wahyu itu ialah 
U93), dan dalam 2:97, pengemban 


1399 Di sini diterangkan bahwa 
Ilahi kepada Nabi Suci. Sedangkan 
Ruhul-Amin artinya Roh yang dzp< 

Wahyu itu disebut Jibril. 

1400 Bermacam-ma(^4i nama ^Tah dikemukakan tentang siapakah yang 
dituju oleh para musuh Najl^ikd. sWagian besar adalah nama budak belian Kris¬ 
ten yang bukan Bangsa^to^Wmi Jabir, Yasir, ‘Aisy atau Ya’isy, Qais dan ‘Addas. 
Prideaux mengemul^fli^fcBjia Salman, tetapi ini dikatakan oleh Sale sebagai du¬ 
gaan yang tak ada^m%rnya 33ma sekali, karena nama Salman baru muncul setelah 
Hijrah. Semu£L wBfc^lian tersebut tergolong pemeluk Islam zaman permulaan, 
dan mereka Jd^fcla\an!ft)aling menderita penganiayaan sehebat-hebatnya. Apakah 


mungkin 
kit pu 
cuk 
ole 

di sini 


menderita penganiayaan tanpa mengharap keuntungan sedi- 
ereka tahu bahwa yang mereka bela adalah perkara palsu? Ini sudah 
mbuktikan kebohongan tuduhan kaum kafir, dan inilah yang dituju 
5. Pada umumnya kaum Nasrani berpendapat bahwa yang dimaksud 
pendeta Nestorian yang bernama Sergius, yang nama ini sama dengan 
nama pendeta Buhairah yang pernah berjumpa dengan Nabi Suci pada waktu beliau 
masih kanak-kanak, ketika beliau pergi ke Syria bersama paman beliau, Abu Thalib. 
Sale juga menetapkan kebohongan pendapat semacam itu. Sudah tentu para budak 
belian Kristen tak dapat mengarang ajaran-ajaran yang mulia seperti ajaran Qur’an. 
Bahwa para musuh Nabi Suci berkata demikian, ini malah lebih membuktikan ke¬ 
palsuan pernyataan tuduhan mereka. Oleh karena mereka tak mampu menandingi 
dalil-dalil Qur’an, mereka terpaksa mengambil cara-cara yang tidak jujur untuk 
membuat Qur’an tak disukai orang. 
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mendapat siksaan yang pedih. 

105. Hanya orang yang membuat-buat 
kebohongan itulah yang tak beriman 
kepada ayat-ayat Allah, dan mereka 
adalah orang yang dusta. 1401 

106. Barangsiapa kafir kepada Allah 
sesudah ia beriman — bukannya orang 
yang dipaksa, sedang hatinya merasa 
tenteram dengan iman, melainkan 
orang yang membuka dadanya untuk 
kekafiran — mereka akan ditimpa ke¬ 
murkaan Allah, dan mereka akan men 
dapat siksaan yang pedih. 1402 
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107. Ini disebabkan karena mer 
lebih mencintai kehidupan duni 
pada Akhirat, dan karena Allah i 
memimpin kaum kafir. 
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(fi^ini ialah pokok persoalan yang diuraikan dalam 
iMnwa beberapa budak belian mengajar Nabi Suci. 


1401 Yang diisyai 
ayat 103. Tuduhan mej 
Bagaimana mungldA^MJ^rang yang membuat-buat kebohongan itu mukmin, 
lebih-lebih ketikjyM^ ' \galami penderitaan berat karenanya. 

1402 Mli sejarah Islam permulaan, jarang sekali orang menemukan 
contoh yang^BfcXiukkan bahwa di antara para pemeluk Islam ada yang murtad, 
sekaliprm^fc^lw^^ksa. Misalnya, suami isteri Yasir dan Sumayah, karena tak 
mau rfiAtaa^^reka dibunuh oleh kaum kafir, bahkan Sumayah dibunuh secara 
kejjj^^^kinya diikatkan pada dua ekor unta yang disuruh lari ke jurusan yang 

laTM^. Tetapi anak laki-laki mereka, ‘Amar, tak begitu tabah. Siksaan yang 
pai^lkejam ditimpakan kepada para budak belian yang memeluk Islam. Mereka 
berkata: “Mereka ditangkap dan dipenjara, atau disuruh terlentang di atas lembah 
batu yang amat panas karena terik matahari di siang hari. Siksaan semakin terasa 
bertambah berat. Karena kelewat dahaga, korban tak ingat lagi apa yang mereka 
ucapkan”. Walaupun mereka dalam keadaan yang mengerikan, hingga orang yang 
tabah bagaimanapun akan menjadi gila, namun antara budak belian yang memeluk 
Islam, ada yang mempunyai iman yang kuat bagaikan gunung yang kokoh, misalnya 
Sahabat Bilal, yang menurut riwayat diterangkan, bahwa “pada waktu Bilal tengge¬ 
lam dalam pedihnya siksaan, orang yang menyiksa beliau tak dapat menghasilkan 
apa-apa kecuali ucapan: Ahad, ahad! (Esa, esa) (Muir). 
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108. Inilah orang yang Allah telah 
mencap hati mereka dan pendengaran 
mereka dan penglihatan mereka, dan 
inilah orang yang lalai. 1404 











109. Tak ragu-ragu lagi, bahwa mere¬ 
ka di Akhirat adalah orang-orang yang 
merugi. 

110. Lalu, sesungguhnya Tuhan dikau 
(melindungi) orang yang berhijrah se¬ 
telah mereka difitnah, lalu mereka ber¬ 
juang 1405 dan bersabar; sesungguhnya 
Tuhan dikau itu Yang Maha-pengam- 
pun, Yang Maha-pengasih. 



^ CJii 'A 


RukuY 
Nasib musu% 

111. Pada hari tatkala tiap-ti 
datang untuk membela diri, dan 
tiap jiwa akan dibayar po^ih yang 





1404 Dari ayatj*ft^PS^kekali bahwa Allah tak mencap hati manusia, yang 
dengan demikian dapat menerima kebenaran. Sebaliknya, mereka sen¬ 

dirilah yang mem^al^ebemffim, tak mau mendengarkan dakwah Nabi Suci, seba¬ 
gaimana diteran^fcaalam ayat sebelumnya. Demikian pula, hati tak dicap untuk 


selama-lama’ ■^^ren^sebagaimana diterangkan dalam ayat 110, jika mereka mau 
bertobat dAberS^r, niscaya Allah akan mengampuni mereka. 

endaklah diingat bahwa jihad ( perjuangan ) yang diuraikan di sini, 
annya dengan perang, karena ayat ini diturunkan di Makkah. Hen- 
at pula, di sini Allah disebut Ghafur, artinya Yang Maha-pengampun 
kepada orafig-orang yang hijrah dari tempat kediaman mereka karena dianiaya, lalu 
mereka berjuang sehebat-hebatnya untuk menegakkan kebenaran. Dua perbuatan 
ini (hijrah dan berjuang) adalah perbuatan pengorbanan, suatu amal saleh yang 
tinggi nilainya. Oleh karena itu sifat Ghafur itu dihubungkan dengan kenaikan 
derajat mereka yang diberikan oleh Allah dengan jalan melindungi mereka dari 
perbuatan dosa, bukan dihubungkan dengan pengampunan dosa yang telah mere¬ 
ka lakukan, karena yang sedang dibicarakan di sini ialah perbuatan pengorbanan 
mereka, bukan perbuatan dosa mereka. Penjelasan yang lebih luas tentang arti kata 
ghafur lihatlah tafsir nomor 380. 
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ia lakukan, dan mereka tak akan diper¬ 
lakukan tak adil. 


112. Dan Allah membuat perumpa¬ 
maan: Sebuah kota yang aman dan 
tenteram, yang rezekinya datang me¬ 
limpah-limpah dari segala tempat; te¬ 
tapi (kota) itu mengafiri nikmat Allah, 
maka Allah mengicipkan kepadanya 
pakaian lapar dan takut, karena apa 
yang mereka kerjakan. 1406 

113. Dan sesungguhnya telah datang 
kepada mereka seorang Utusan dar^ 
golongan mereka, tetapi mereka nwi- 
dustakan dia, maka siksaan menii^j 
mereka, sedangkan mereka lalim. 1407 




t "'P 


UJ 








1406 Perumpamaan yang dikeSblaS^di sini menggambarkan kota Mak- 
kah sebelum zaman Nabi Suci, da^^^an^p:an nasib yang akan dialami oleh kota 
itu setelah Nabi Suci ditolak — s£ :i itu mengafiri nikmat Allah. Mula-mula 

keadaan kota itu makmur dan seja^Kikarena merupakan pusat yang dikunjungi 
oleh segala suku bangsa y»g data^ untuk menjalankan ibadah haji dan berdagang, 
yang dalam salah sa tuifcnm t pemulaan Qur’an dilukiskan: “Maka mengabdilah 


kepada Tuhan Ru 
an, dan menga 
dan para 
lah kepada^ 

Nabi 
sesuat 


g memberi makan kepada mereka melawan kelapar- 
a dari rasa takut” (106:3-4). Pada waktu Nabi Suci 
jar dan dianiaya, beliau berdoa: “Ya Allah, timpakan- 
(tahun kelaparan) seperti tujuh tahun kelaparan zaman 
haya kelaparan menimpa mereka, lalu membinasakan segala 
ereka memakan kulit terumpah dan bangkai binatang, dan salah 


antara mereka memandang ke langit, dan melihat asap karena laparnya” 
plah yang dalam ayat ini disebut libasul-jui artinya pakaian kelaparan. 
iun demikian, mereka tak mau menghentikan fitnah mereka dan mereka ber¬ 
usaha memusnahkan Islam dengan pedang. Akan tetapi serbuan mereka ke Madi¬ 
nah selalu mengalami kegagalan, dan akhirnya kota Makkah sendiri tak mempunyai 
kekuatan tatkala diserbu oleh Nabi Suci. Inilah yang di sini disebut libasul-khauf 
artinya pakaian ketakutan. Mengapa disebut demikian, karena pada waktu itu tak 
terjadi pertumpahan darah. Kata libas (makna aslinya kain penutup ) yang diguna¬ 
kan sehubungan dengan kelaparan dan ketakutan, ini sekedar untuk menunjukkan 
betapa dahsyat kelaparan dan ketakutan itu, seakan-akan itu melingkupi mereka. 

1407 Ayat ini menjelaskan ramalan yang diuraikan dalam perumpamaan 
tersebut di atas. Siksaan yang diterangkan di sini ialah kelaparan dan ketakutan 
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114. Maka makanlah apa yang telah 
Allah berikan kepada kamu, (barang- 
barang) yang halal dan baik, dan ber¬ 
syukurlah terhadap nikmat Allah, jika 
kamu mengabdi kepada-Nya. 

115. Dia hanya mengharamkan kepa¬ 
da kamu bangkai dan darah dan daging 
babi dan apa yang disembelih dengan 
disebut selain Allah; tetapi barangsia- 
pa terpaksa, bukan karena suka dan 
tak melebihi batas, maka sesungguh¬ 
nya Allah itu Yang Maha-pengampun, 
Yang Maha-pengasih. 140ya 

116. Dan janganlah kamu berkata dus 
ta terhadap apa yang dilukiskan oleh 
mulut kamu: Ini halal dan ini hara 
(dengan maksud) agar kamu mem 
at-buat kebohongan terhadap 
Sesungguhnya orang yang m 
buat kebohongan terhadap Allah 
reka tak akan beruntun 
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lah, .e- 


117. Kesenangan mereka 

akan mendapa^tleaanyfcng pedih. 


118. Dan k^fc^omng-orang Yahudi, 
Kami haraaikairapa yang telah Kami 
ceritjifflfc|M)ada engkau dahulu, 1407b 
dai^fcm tak menganiaya mereka, te¬ 
tapi merekalah yang menganiaya diri 
sendiri. 


Wt 


119. Sesungguhnya Tuhan 


dikau 


yang diterangkan dalam ayat sebelumnya. 

I407a Lihatlah tafsir nomor 210, 836 dan 5:3. 

I407b Lihatlah 6:147, dan tafsir nomor 837. Ini menunjukkan bahwa Surat 
6 diturunkan sebelum Surat 16. 
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(memberi ampun) kepada orang yang 
berbuat jahat karena tak tahu, lalu 
setelah itu, mereka bertobat dan mem¬ 
perbaiki diri; sesungguhnya Tuhan 
dikau sesudah itu adalah Yang Maha- 
pengampun, Yang Maha-pengasih. 
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Ruku’ 16 

Jalan menuju Kebenaran 


120. Sesungguhnya Ibrahim adalah 
suri teladan, 1407c orang yang taat kepa¬ 
da Allah, orang yang lurus, dan ia bu¬ 
kanlah golongan orang yang musyrik. 



121. Yang mensyukuri nikmat-Ny 
Tuhan memilih dia dan memimpii^a 
pada jalan yang benar. 




deh. 


122. Dan Kami memberi 
kebaikan di dunia; dan di 
termasuk golongan ojj^trg y^^tl 

123. Lalu Kami kepada eng¬ 

kau: Ikutilah^fl^^ Ibrahim, orang 
yang lurus ;^a \ ia brfkanlah golongan 
orang 



myalah diwajibkan ke- 
■eka yang berselisih tentang 
sesungguhnya Tuhan di- 
*an memutuskan antara mereka 
pada hari Kiamat tentang apa yang 
mereka berselisih di dalamnya. 


; f** 




SS>. 
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1407C Kata ummatan makna aslinya jalan, jurusan atau cara bertindak 
suatu bangsa atau umat. Tetapi kata ummatan berarti pula orang tulus yang patut 
ditiru, orang yang terkenal baik, orang yang memiliki segala macam sifat utama, 
atau orang yang tak ada bandingannya (LL). 

1407 d Lih halaman selanjutnya 
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125. Berdakwahlah ke jalan Tuhan 
dikau dengan bijaksana dan nasihat 
yang baik, dan berbantahlah dengan 
mereka dengan cara yang amat ba¬ 
ik. 1408 Sesungguhnya Tuhan dikau itu 
tahu orang yang tersesat dari jalan- 
Nya, dan tahu pula orang yang berja¬ 
lan benar. 

126. Dan jika kamu memberi hukum¬ 
an, maka berilah mereka hukuman 
yang sepadan dengan hukuman yang 
ditimpakan kepada kamu. 1409 Tetapi 
jika kamu bersabar, niscaya ini lebih 
baik bagi orang yang bersabar. 


i407d Kata ‘ala kadang-kadang b 
dimaksud di sini ialah bahwa Sabbat, har 
mereka mengikuti jejak Nabi Ibrahim 
rena mereka melanggar Sabbat, dan 
menganggap itu sebagai hari ibada 
menunjukkan bahwa bagi kaum Musli 

inSo 




lap. Rupa-rupanya yang 
Tm Yahudi, yang seharusnya 
:etapi malahan sebaliknya, ka- 
ika berselisih tentang itu, dan tak 
•uhan. Atau, ayat ini dimaksud untuk 
:ak perlu mengadakan hari yang khusus 
digunakan untuk ibadah, balAn Ibrahim sendiri yang menjadi teladan ketu¬ 
lusan bagi kaum Yahudi dj|^^^lin^Deliau pun tak mengadakan hari yang khusus 
digunakan untuk berib^iaM^mgkan umat Yahudi sendiri yang diwajibkan untuk 
merayakan Sabbat, n^M^fcaelanggar perintah itu. 

1408 Pri nap Ufcng anftakkan oleh “orang Arab yang tak terpelajar (Nabi Su¬ 
ci)”, untuk men^S^Ma dan memperdebatkan masalah agama, hingga kini masih 
dipelajari olaAta^j^tag sudah maju, yang jika mereka berdebat tentang agama, 
mereka talAem^^ai tujuan ini selain mencela, dan jika menyiarkan agama, tuju¬ 
an mei^j^Aiyalah memburuk-burukkan golongan lain. Prinsip ini menunjukkan 
betaj^laEM^dada Nabi Suci, lebih-lebih jika diingat bahwa perintah ini justru 
dibe™^»ada waktu kaum Muslimin sedang ditindas sehebat-hebatnya, sehingga 
masuk akar sekali jika kaum Muslimin mengambil sikap yang keras. 

1409 Dalam kalimat jika kamu melakukan giliran kamu ini mengandung 
suatu ramalan. Kaum Muslimin dianiaya secara kejam, namun mereka diberitahu 
bahwa akan tiba saatnya mereka akan menguasai bekas lawan mereka. Dalam hal 
ini mereka diizinkan menghukum bekas lawan mereka atas kesalahannya, tetapi 
(walaupun mereka diizinkan menghukum bekas lawan mereka), mereka dua kali 
diperingatkan, yaitu di sini dan di ayat 127, bahwa mereka harus memperlihatkan 
kesabaran pada waktu mereka berkuasa, dan harus berbuat baik, sekalipun terha¬ 
dap musuh mereka, karena Allah itu menyertai orang yang berbuat baik (ayat 128). 
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127. Dan bersabarlah, dan kesabar¬ 
an dikau tiada lain hanyalah karena 
(pertolongan) Allah; dan janganlah 
engkau berduka cita tentang mereka, 
dan jangan pula engkau merasa kuatir 
tentang apa yang mereka rencanakan. 

128. Sesungguhnya Allah itu menyer- ^ Ju '} t 
tai orang yang bertaqwa dan orang 
yang berbuat baik. 
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SURAT 17 

BANI ISRAIL : KETURUNAN ISRAIL 
(Diturunkan di Makkah, 12 ruku’, 111 a 


Surat ini dinamakan Bani Israil atau Keturunan Israil, yani 
bangsa yang besar dan memperoleh kekuasaan dan kedudukan y« 



dijatuhi hukuman berat karena pendurhakaan mere 
ri dengan sejarah Bangsa Israil. 

Surat ini dibuka dengan uraian tentang mi’^ 
sebagai isyarat akan kemuliaan yang dicapai^ph b 
dicapai oleh Islam. Kaum Muslimin diperingatk; 
Bangsa Israil, yang setelah memperoleh kedudu 
hukuman karena pendurhakaan mereka; t 
nasib serupa yang akan dialami oleh kau 
ajaran abadi yang tak berubah-ubah 
akibat, yaitu hukum universal tenta 
benar, dapat mengangkat derajat m 
narnya, sesuai martabatnya sJbagai m 


urat ini di 



didikan 
tiri® di dunia, 
lan diakhi- 



y harus diartikan 
esaran yang akan 
yang dialami oleh 
ggi, mengalami dua kali 
bahwa ini mengisyaratkan 
Ruku’ kedua menerangkan 
tiap perbuatan pasti mempunyai 
akibat, yang jika dipahami dengan 
tingkat keluhuran yang sebenar-be- 
sia. Dua ruku’ berikutnya berisi ajaran 




akhlak yang harus diamalfctn\leh Muslimin. Namun semua ajaran akhlak 

itu hanya membuat kaun^Jfc^makin bertambah keras kepala, sebagaimana di¬ 
uraikan dalam ruku’keenam membahas siksaan para musuh Kebe¬ 
naran, baik pada za^kn aSp maupun maupun zaman akhir, suatu ramalan yang 
mengagumkan tyA^dcan tiba waktunya tatkala seluruh dunia ada dalam jurang 
kehancuran. Bto^^W^uh mengisyaratkan hukum universal bahwa para pembuat 
bencana berhadapan dengan orang tulus; dan ruku’ kedelapan khusus 

perlawanan terhadap Nabi Suci. Akan tetapi dalam ruku’ berikutnya 
a perlawanan akan dibuat tak berdaya, karena kepalsuan pasti akan 
dapi derap laju kebenaran, yang oleh Santo Yahya disebut Roh Ke- 
ku’ sepuluh menerangkan bahwa Qur’an adalah mukjizat yang paling 


membic 
dijel 
ha 
benaram 


besar. Namun para musuh minta tanda bukti yang lain. Ruku’ kesebelas menerang¬ 
kan betapa remeh dalih yang mereka kemukakan untuk menolak Qur’an Suci dan 
menjelaskan bahwa pembalasan yang ditimpakan kepada mereka itu paling adil. 
Ruku’ terakhir menaruh perhatian akan peringatan Nabi Musa kepada Fir’aun, Raja 
Mesir yang gagah perkasa; peringatan serupa itu diberikan pula oleh Qur’an Suci. 
Surat ini diakhiri dengan uraian singkat tentang kesalahan ajaran “Allah berputra” 
yang dibahas lebih luas dalam dua Surat berikutnya. 

Adapun tanggal diturunkannya Surat ini, banyak sekali petunjuk yang me- 
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nerangkan bahwa Surat ini tergolong wahyu yang diturunkan pada zaman Makkah 
permulaan, atau setidak-tidaknya diturunkan sekitar tahun kelima Bi’tsah. Uraian 
tentang Isra’ yang diuraikan dalam ayat pertama, yang ini sama dengan Mi’raj, pasti 
tergolong wahyu permulaan. Diriwayatkan dalam Hadits bahwa Ibnu Mas’ud, salah 
seorang pemeluk Islam zaman permulaan, tatkala membicarakan kelima Surat ini 
[Surat 17-21] berkata: “Surat-surat ini tergolong wahyu permulaan dan Surat-surat 
inilah yang saya hapalkan pertama kali” (B. 66:6).[] 
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Ruku’ 1 

Bangsa Israil dihukum dua kali 

Dengan nama Allah, Yang Maha-pe- 
murah, Yang Maha-pengasih. 



1. Maha-suci Dia Yang menjalankan 
hamba-Nya pada malam hari dari 
Masjid Suci ke Masjid yang jauh, yang 
sekelilingnya Kami berkahi, agar Kami 
perlihatkan kepadanya sebagian per¬ 
tanda Kami. 1410 Sesungguhnya Dia itu 
Yang Maha-mendengar, Yang Maha- 
melihat. 


* & _ <* 


2. Dan kepada Musa telah Kami ber-^ d' 
ikan Kitab, dan Kami membuat itu 
sebagai pimpinan bagi Bani Israil, (fi^ 
man-Nya): Janganlah kamu mengai^ 
bil pelindung selain Aku. 1411 


3. Keturunan orang-orang ya 
angkut bersama Nuh. Sasunggui 
dia itu hamba yang baqga\beiwbkur. 



* K 'f t 1 
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1410 Perjalaj 
ke Masjid yang j ai 
Suci. Sekalipui 
dalam B. 6: 
jibkan pa 
Mi’raj, 
lahtiAzk' 
diba 

badan wa 


luci pada malam hari dari Masjidil-Haram di Makkah 
erusaTem, ini berhubungan dengan riwayat Isra’ Mi’raj Nabi 
ikhari menguraikan riwayat Isra’ dalam B. 63:41, dan Mi’raj 
di tempat lain beliau menguraikan, bahwa shalat diwa- 
anm^fsra’, lalu beliau lanjutkan dengan Hadits yang menerangkan 
ajibkannya shalat pada waktu Mi’raj (B. 8:1). Sebenarnya Isra’ ada- 
ulaan dari Mi’raj, karena sebelum Nabi Suci Mi’raj ke langit, beliau 
ulu ke Masjid yang jauh di Yerusalem. Mi’raj tidak dilakukan dengan 
g, melainkan pengalaman rohani Nabi Suci, ini diterangkan dalam tafsir 
nomor 1441 di bawah ayat 60, yang dengan tegas disebut ru’yah atau visiun, oleh 
karena Mi’raj berarti luhurnya rohani Nabi Suci, dan menunjukkan kemenangan 
beliau di dunia. Isra’ beliau ke Rumah Suci di Yerusalem berarti beliau akan mewa- 
ris berkah para Nabi Bani Israil. 

1411 Ayat pertama meramalkan kebesaran Islam dan kaum Muslimin di 
kemudian hari, sedang ayat ini memperingatkan kaum Muslimin akan bahaya yang 
dapat melenyapkan kebesaran tersebut sambil menyebut sebagai contoh para umat 
sebelum mereka yang dahulu diangkat dalam kedudukan yang tinggi. 
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4. Dan Kami undangkan kepada kaum 
Bani Israil dalam Kitab: Sesungguhnya 
kamu akan berbuat kerusakan di bumi 
dua kali, dan berlaku sombong dengan 
kesombongan yang besar. 1412 



5. Maka tatkala yang pertama dari dua 
peringatan itu tiba, Kami bangkitkan 
untuk melawan kamu, hamba Kami 
yang mempunyai keberanian yang lu¬ 
ar biasa, lalu mereka mengobrak-abrik 
tempat kediaman (kamu). Dan ini ada¬ 
lah ancaman yang pasti terlaksana. 




6. Lalu Kami berikan kepada kam 
liran untuk mengalahkan mereka, 
Kami membantu kamu dengan 
dan anak-anak, dan membuat 
kelompok yang banyak. 1413 

7. Jika kamu berbuat baik, ^^ajiHoer- 
buat baik untuk jiwjtf kamn Wndiri. 
Dan jika kamu bed^\jalff, ini (ju¬ 
ga) untuk (jiwaJ^nBfl^endiri. Maka 
tatkala perinj§t?MMang kedua tiba, 





ia^^^ndTTflkaii dengan 5:78: “Orang-orang kafir dari kaum Bani Israil di¬ 
kutuk liSH)aud dan ‘Isa bin Maryam”. Kota Yerusalem dihancurkan dua kali 
sebjALfliikuman pendurhakaan kaum Yahudi, yaitu sekali oleh Bangsa Babilon, 

gi oleh Bangsa Romawi. Lihatlah peringatan Yesus tersebut dalam Kitab 
23:38: “Lihatlah rumahmu ini akan ditinggalkan dan menjadi sunyi”, dan 
dalamKitab Lukas 21:24: “Dan Yerusalem akan diinjak-injak oleh bangsa-bangsa 
yang tidak mengenal Allah”, dan banyak lagi ayat seperti itu. Kitab Mazmur penuh 
dengan peringatan-peringatan seperti itu. 

1413 Ayat 5 menerangkan hancurnya Rumah Suci di Yerusalem, dibunuh, 
dipenjarakan dan dibuangnya kaum Yahudi oleh Bangsa Babilon pada tahun 588 
sebelum Masehi, sedang ayat 6 menerangkan kembalinya kaum Yahudi dari pem¬ 
buangan, dan dibangunnya kembali Rumah Suci di Yerusalem di bawah pimpinan 
Zerubabel, lalu disusul dengan kemakmuran mereka. Inilah yang di sini dikatakan 
sebagai giliran nasib baik mereka. 
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(Kami bangkitkan bangsa lain) agar 
mereka mendatangkan kesusahan 
kepada kamu dan agar mereka mema¬ 
suki Masjid, seperti mereka memasuki 
itu untuk pertama kali, dan agar me¬ 
reka menghancurkan apa yang mereka 
taklukkan, dengan hancur lebur. 1414 

8. Boleh jadi Tuhan kamu akan mem¬ 
beri rahmat kepada kamu. Dan jika 
kamu kembali (berbuat kerusakan), 
Kami akan kembali (pula menjatuhkan 
siksaan). 1415 Dan Kami membuat Nera- 





7 7 _ ^ , .-f' 
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1414 Ayat ini menerangkan hancurnya 
kedua kali, yang dilakukan oleh Bangsa Ron^^i di 
kata-ganti yang disebutkan dalam ayat ini dituju 
suh, dan sekali-kali bukan ditujukan kepada 
kan Rumah Suci, lalu mengerjakan pengh 
Bangsa Israil, terdapat satu ramalan yan 
Kerajaan Islam juga dihancurkan d 
bawah pimpinan Hulagu pada tah 
yang kedua oleh tentara Eropa akhir- 
jika dalam sejarah Bangsa I 
dihancurkan, tetapi 
kalipun Pemerintah 
runtuhan total, baik 
keruntuhan 
agama Islam 
pada tahun 







1 Yerusalem yang 
pinan Titus. Semua 
usuh, sembarang mu- 
ertama kali menghancur- 
kedua kali. Dalam sejarah 
an dengan sejarah umat Islam, 
pertama, oleh Bangsa Mongol di 
ijriah atau tahun 1258 Masehi, dan 
ini (Perang Dunia I). Tetapi bedanya, 
Rmwalf Suci atau pusat rohani mereka, dua kali 
i IsAHl, Ka’bah, tetap utuh sesuai janji Tuhan, se- 
ita kekalahan hebat. Umat Yahudi mengalami ke- 
aupun batiniah, tetapi umat Islam hanya mengalami 
enarnya, dalam dua kali kekalahan umat Islam itu, 
h kemenangan rohani. Hancurnya Khalifah (di Baghdad) 
dengan masuk Islamnya Bangsa Mongol dan Bangsa Turki 


secara bes^LbesaW%, sedang kemalangan umat Islam pada dewasa ini, melahirkan 
keban^Aw|V)hani dunia dengan penampilan Islam di barisan paling depan. Ber- 
sam^ioPfl^L kebangkitan rohani Islam dalam dua peristiwa tersebut, nampak 
adanP^^angkitan kembali umat Islam termasuk kemenangan lahiriahnya. 

141^ Uraian ini bertalian dengan datangnya Nabi Muhammad, tatkala bang¬ 
sa Israil sekali lagi diberi kesempatan memperbaiki diri, tetapi mereka diberitahu 
bahwa jika mereka kembali berbuat kerusakan, akan mendapat hukuman lagi. Pada 
waktu Nabi Suci tiba di Madinah, mula-mula kaum Yahudi bersikap manis, tetapi 
lama-kelamaan mereka bersikap memusuhi, hingga akhirnya mereka bersekongkol 
dengan para musuh Islam lainnya dan membuat rencana untuk membunuh Nabi 
Suci. Akibatnya mereka disapu bersih dari Tanah Arab, sedangkan di negara-negara 
lain di dunia mereka selalu mengalami nasib malang dan mengalami penderitaan 
yang berat, dan dalam bidang kerohanian, agama Yahudi tak mempunyai hari de- 
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ka sebagai penjara bagi kaum kafir. 


9. Sesungguhnya Qur’an ini memim¬ 
pin (manusia) pada jalan yang paling 
benar, dan memberi kabar baik kepada 
kaum mukmin yang berbuat baik, bah¬ 
wa mereka akan memperoleh ganjaran 
yang besar. 

10. Dan bahwa orang-orang yang tak 
beriman kepada Akhirat, Kami siapkan 
bagi mereka siksaan yang pedih. 

Ruku’ 9 
Setiap perbuat 


y £+** y > y * # \ 
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11. Dan manusia berdoa untuk k 
rukan, seperti ia seharusnya b 
untuk kebaikan; dan manusi 
lu terburu-buru. 

12. Dan Kami telah *mbmfi^halam 

dan siang sebagai^^V>erranda, dan 
Kami lenyapkajAa^lHlla malam, 1416 
dan Kami tandCmH^pertanda siang, 
sehingga ]#4^\dapat mencari karu¬ 
nia dan agar kamu tahu 

bilanMa mMki dan perhitungan. Dan 
Kaifc^njelaskan segala sesuatu seje- 
1 ie^asn/a. 







3 j ? 


"t 'Si ^ -O 






pan lagi. 

1416 Malam berarti gelap gulitanya kebodohan dan kekafiran. (Lihatlah 
tafsir nomor 344), dan lenyapnya malam berarti lenyapnya kebodohan, diganti 
dengan pancaran sinar Islam. Pertanda ini terlihat di Tanah Arab empat belas abad 
yang lalu, dan semenjak itu, Islam berangsur-angsur membuat kemajuan dunia; se¬ 
karang nampak tanda-tanda yang terang bahwa tak lama lagi matahari Islam akan 
memancar dengan cemerlang di seluruh dunia. Sebagian mufassir berpendapat 
bahwa yang dimaksud pertanda malam dan siang ialah bulan dan matahari, dan 
lenyapnya pertanda malam berarti bulan tak mempunyai sinar yang asli. 
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13. Dan tiap-tiap manusia Kami lekat¬ 
kan perbuatannya pada lehernya/ 417 
Dan Kami keluarkan kepadanya pada 
hari Kiamat berupa buku yang akan ia 
jumpai terbuka lebar. 



14. Bacalah buku engkau. Pada hari ini 
jiwa engkau sendiri sudah cukup seba¬ 
gai juru hitung terhadap engkau. 1417a 

15. Barangsiapa berjalan benar, maka 
ia berjalan benar untuk keuntungan 
diri sendiri; dan barangsiapa berjalan 
sesat, maka ia berjalan sesat untuk ke¬ 
rugian diri sendiri. Dan tak ada oran 




t 





\ 


yang memikul beban, akan memiku 
beban orang lain. 1418 Dan Kami ta 


1417 Kta thair makna aslinya buru 
akan perbuatan manusia itu seperti 
Mengapa kata thair berarti demiki 
percayaan takhayul Bangsa Arab. Su 


meramalkan nasib baik dan 
amat-amati apakah burun 
atau apakah burung i 
semua perbuatan 
burung terbang 
(Rz). Ayat ini 
bekas yang 









t h' / 


a perbuatan manusia; seakan- 
diikatkan pada lehernya (Q, LL). 
at kami terangkan berdasarkan ke- 
enjadi kebiasaan Bangsa Arab dalam 


L uk d^^an perantaraan burung, yaitu dengan meng- 
rba*atas kemauan sendiri ataukah karena diusir, 
e kanan atau ke kiri atau langsung ke atas; dan 
ereka lakukan dianggap baik atau buruk berdasarkan 
b itu, kata thair berarti perbuatan baik dan buruk 
ngkan ajaran, bahwa setiap perbuatan pasti menghasilkan 
da leher manusia, dan bekas itulah yang pada hari Kiamat 


akan didai 
tiap pej 
mei 
dipis! 


kitab yang terbuka lebar. Jadi, meninggalkan bekas pada se- 
itulah arti perbuatan manusia dituliskan dan bekas itulah yang akan 
:u perbuatan manusia. Melekatkan itu pada leher, berarti tak dapat 
r ang satu dari yang lain, dengan demikian terjelmalah hukum sebab dan 


akibat. 

I4i7a Ayat ini memberi penjelasan tentang sifat hisab pada hari Kiamat, 
demikian pula tentang wazn dan mizan (7:8 dan 55:7). Ini menunjukkan seterang- 
terangnya bahwa hisab itu tiada lain hanyalah perwujudan yang sempurna bagi 
buah perbuatan yang dilakukan oleh manusia di dunia. 

1418 Ayat ini membasmi sampai ke akar-akarnya ajaran penebusan dosa. 
Beban dosa seseorang tak dapat dipikul oleh orang lain, karena sebagaimana telah 
diterangkan di atas, buah perbuatan setiap orang itu diletakkan pada lehernya. 
Adapun beban orang lain yang disebutkan dalam 29:12: “mereka akan memikul 
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akan menjatuhkan siksaan sampai 
Kami membangkitkan seorang Utus¬ 


an. 


1419 


J f * < * 
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* 





>> 


16. Dan apabila Kami hendak meng¬ 
hancurkan suatu kota, Kami memberi 
perintah 1420 kepada penduduknya yang 
hidup mewah tetapi durhaka; maka 
sudah selayaknya firman (Tuhan) me¬ 
nimpanya, dan (kota) itu Kami han¬ 
curkan dengan hancur luluh. 

17. Dan sudah berapa saja generasi 
yang Kami hancurkan sesudah Nuh 
Dan Tuhan dikau sudah cukup seba«i 
Yang Maha-waspada dan Yang Mana 
melihat dosa hamba-hamba-Nya. 


18. Barangsiapa menghen 
hidupan dunia, di sini 
segerakan kepadanya apa 
mi kehendaki bagi sjttpa y 





k) GAUkutf! &£ & 




.a- 
Kami 


' 'w *. ? t 3 I fi f ^ 


beban sendiri dan 
beban karena m 
kesalahan me 
1419 
manusi 
dan m 
dit 


g lain di samping beban mereka sendiri”, ini adalah 
orang lain, sedang orang lain itu bertanggungjawab atas 


iterangkan bahwa hidayah (petunjuk) itu disampaikan kepada 
san Allah; tetapi jika ia tetap berkeras kepala dalam kesesatan, 
dari jalan yang benar, maka itu kerugian dia sendiri. Selanjutnya 
an bahwa siksaan Akhirat hanyalah setelah orang itu diberi peringatan 
san Allah: “ Dan Kami tak akan menjatuhkan siksaan sampai Kami 
ngkitkan seorang Utusan ”. Adapun undang-undang tentang siksaan dunia, 
ini disebutkan apabila kelaliman dan perbuatan dosa sudah melampaui batas, ke¬ 
mudian siksaan akan ditimpakan secara besar-besaran. 

1420 Kadang-kadang kalimat ini disalahpahami. Allah tak menyuruh manu¬ 
sia supaya durhaka, karena dalam 7:28 terang sekali diuraikan: “Allah tak menyu¬ 
ruh berbuat keji”, dan dalam 16:90 diuraikan: “Ia melarang berbuat keji, berbuat 
jahat dan memberontak”. Adapun arti kalimat ini adalah Allah memberi perintah 
kepada mereka supaya berbuat baik, dengan menunjukkan jalan yang benar mela¬ 
lui Utusan-Nya, tetapi mereka membiasakan diri untuk hidup mewah dan durhaka 
terhadap perintah Allah, maka dari itu mereka disiksa. 
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menghendaki itu, lalu Kami tentukan 
kepadanya Neraka; ia akan memasuki 
itu terhina dan terlempar. 

19. Dan barangsiapa menghendaki 
Akhirat, dan ia berusaha untuk itu 
dengan usaha yang sungguh-sungguh, 
dan ia itu mukmin — mereka adalah 
orang yang usahanya diganjar berlim¬ 
pah-limpah. 

20. Semuanya Kami bantu — baik go¬ 
longan ini maupun golongan itu — dari 
anugerah Tuhan dikau; dan anugerah 
Tuhan dikau itu tak terbatas. 


21. Lihatlah bagaimana Kami membu^ 
at sebagian mereka melebihi sebagi 
yang lain. Sesungguhnya Akhi^ 
lebih besar derajatnya dan leb 
keutamaannya. 


22. Janganlah engkai 
Allah dengan tuhai 
tak duduk tercel; 



yeM^ukan 
r engkau 
alkan. 
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Ruku’ 3 

Ajaran budi pekerti 


23< ^M3\T ! l FBto dikau memerintahkan 
agar l3^u jangan mengabdi kepa¬ 
da siapa pun selain kepada Dia, dan 
agar kamu berbuat baik terhadap 
ayah-ibu. 1421 Jika salah seorang atau 


■jrotfjuW 

JSslS&einst^iesj^ 


\ 

J 


1421 Berbakti kepada ayah-ibu ditaruh sesudah mengabdi kepada Allah, ka¬ 
rena di kalangan sesama makhluk, tak ada yang mempunyai wewenang yang paling 
besar terhadap seseorang kecuali pada ayah dan ibu. Selain itu, berbakti kepada 
orangtua adalah benih, yang jika sang anak diberi pelajaran tentang itu sebaik-baik- 
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dua-duanya mencapai usia lanjut di 
sisi engkau, janganlah engkau berkata 
“cih” terhadap mereka, dan jangan 
mencerca mereka, dan berkatalah ke¬ 
pada mereka dengan kata-kata yang 
mulia. 

24. Rendahkanlah dirimu terhadap 
mereka dengan penuh kesayangan, 
dan berkatalah: Tuhanku, sayangilah 
mereka sebagaimana mereka telah 
memelihara aku (tatkala aku) masih 
kecil. 

25. Tuhan kamu tahu benar apa y#g 
ada dalam jiwa kamu. Jika kamu oran 
yang tulus, maka sesungguhnya 
itu Yang Maha-pengampun ter 
orang yang kembali (kepada-^^a' 

26. Berilah kepada sanak k^a^jjfTak- 
nya, demikian pula k^ada jgim mis¬ 
kin dan orang bepj^jjaa, dH jangan¬ 
lah menghambyfcmff^rkan (harta) 
dengan boros< 





27. Ses 
itu s 
sel 


orang yang boros 
setan. Dan setan itu 
berterima kasih kepada Tu- 





f > r* ** . * 




5 * S f L * ^ |. 



28. Dan jika engkau berpaling dari 


nya, maka tumbuhlah rasa kewajiban untuk taat kepada semua otoritas yang sah. 

1422 Di samping menyuruh supaya memberi sedekah, Qur’an Suci juga me¬ 
nyuruh supaya hemat. Dengan demikian, Qur’an mengambil jalan tengah. Orang 
yang menghambur-hamburkan harta dikatakan sebagai saudaranya setan, mereka 
tak berterima kasih kepada Allah karena menghambur-hamburkan apa yang dika¬ 
runiakan Allah dari anugerahNya. 
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mereka untuk mendapatkan rahmat 
dari Tuhan dikau yang engkau men¬ 
dambakan itu, maka berkatalah ke¬ 
pada mereka dengan perkataan yang 
lemah-lembut. 1423 

29. Dan janganlah membuat tangan 
dikau terbelenggu pada leher engkau, 
dan jangan pula membentangkan itu 
selebar-lebarnya agar engkau tak du¬ 
duk tercela, terkelupas. 1424 

30. Sesungguhnya Tuhan dikau me¬ 
luaskan dan menyempitkan rezeki 
kepada orang yang Ia kehendaki 
Sesungguhnya Dia itu Yang Maha- 
waspada, Yang Maha-melihat kepad 
hamba-hamba-Nya. 





L'w A. 





> 
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31. Dan janganlah k< 
anak-anak kamu 
— Kami membe: 






ebi/ oi 
i/gju. 


ka dan kepa 
membunu 


pekerti 

enrounuh tjSLil 
t melarat " 

epada mere- c 


. 1 ? 5 


u. Sesungguhnya 
adalah kesalahan 
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$ 



| T ' 


t? 


/f ^ 
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;ang yang mendambakan rahmat Tuhan artinya orang yang memer- 
lukaiWpfti kemurahan Tuhan, yaitu orang yang tak mempunyai apa-apa untuk 
diberikanlcepada orang miskin. Dalam hal ini, orang dianjurkan supaya berkata 
lemah-lembut kepada fakir-miskin, dan jangan mencercanya dengan kasar. Ada 
satu Hadits yang menerangkan bahwa berkata lemah-lembut terhadap seseorang 
adalah sedekah. (B. 56:72). 

1424 Yang dimaksud membelenggukan tangan pada leher, ialah pelit dalam 
membelanjakan harta. Adapun membentangkan tangan selebar-lebarnya ialah bo¬ 
ros dalam pengeluaran. Ayat ini mengemukakan aturan umum tentang cara bagai¬ 
mana orang harus membelanjakan hartanya, jadi ayat ini mengajarkan agar orang 
berlaku hemat. 
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besar. 1425 
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32. Dan janganlah kamu berdekat- 
dekat dengan perbuatan zina; sesung¬ 
guhnya itu adalah keji. Dan buruk se¬ 
kali jalan itu. 1426 


33. Dan janganlah kamu membunuh 
jiwa yang diharamkan oleh Allah, ke¬ 
cuali karena sebab yang benar. Dan ba- 
rangsiapa dibunuh dengan sewenang- 
wenang, maka sesungguhnya Kami 
memberi kuasa kepada ahli warisnya, 
tetapi janganlah ia melampaui bata^ 
dalam (membalas) pembunuhan. 

34. Dan janganlah kamu berdekaf j Sb 

ngan harta anak yatim, kecuali t ? * ? f ^ ^ (4 z < *A* * * ^ p ^ ^ 

cara yang baik, sampai ia JBnca^f ^ ^ f 9 

usia dewasa. Dan tepatilal%j™|^be- (j\^> j^} \ 

sungguhnya janji itu^ akan fcminta 
pertanggung)’ awabai 


sungguhnya dia itu akan ditolong. lj 





1425 Memb^ruili^lL perempuan sudah lazim di kalangan Bangsa Arab ja¬ 
hiliah, tetapi inibukan karena takut melarat. Menurut R, yang dimaksud 
membunuh Q7j^zT\i sini ITflah tak memberi pendidikan yang baik kepada mereka; 
bodoh atau riMfc^lnya, ini sama dengan mati. Kata aulad atau anak, ini meliputi 
anak lakiA|^ku^mak perempuan; oleh karena itu, keterangan tersebut masuk 
akal. AhL boH^adi ayat ini mengisyaratkan kejahatan moderen berkenaan dengan 
peijjfcjgjpi kelahiran, yang ini bisa juga diartikan membunuh keturunan. 

Ini adalah kejahatan lain yang tumbuh subur sejalan dengan tumbuh- 
ny«^«jadaban. Qur’an bukan saja melarang perbuatan zina, melainkan melarang 
pula agar orang jangan dekat-dekat kepada perbuatan itu, dengan demikian, ia 
dijauhkan dari segala macam godaan yang memungkinkannya jatuh ke dalam keja¬ 
hatan. Oleh sebab itu, Islam tak membenarkan pergaulan bebas yang kelewat batas 
antara pria dan wanita. 

1427 Ayat ini tak memuat hal-hal yang bertentangan dengan apa yang di¬ 
uraikan dalam 2:178. Kata-kata tak akan ditolong mengandung arti bahwa Peme¬ 
rintah wajib memberi bantuan kepadanya dengan jalan menyeret si pembunuh ke 
muka pengadilan, dan hendaklah ahli waris jangan main hakim sendiri. Inilah yang 
disebut melampaui batas. 
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35. Dan penuhilah takaran bila kamu 
menakar, dan menimbanglah dengan 
timbangan yang betul. Ini adalah jujur 
dan amat baik kesudahannya. 



36. Dan janganlah mengikuti apa yang 
engkau tak mempunyai pengetahuan 
tentang itu. 1428 Sesungguhnya pen¬ 
dengaran dan penglihatan dan hati, 
semua itu akan diminta pertanggung¬ 
jawabannya. 

37. Dan janganlah berjalan di bumi 
dengan bersorak-sorai; karena sesung¬ 
guhnya engkau tak dapat membelai^ 
bumi, dan tak pula mencapai setinggi 
gunung. 


j, W f 







38. Semua itu, keburukannya 
dibenci di hadapan Tuhan dik 





iah“g VTJh/:. 

diwahyukan oleh Tuhj^uflkau™pada 

engkau. Dan jangard^^H^ekutukan 'd J® & W* r 
Allah dengan tulj^S^kagar engkau 09 , , ^ ^ 

tak dilemparl^^j|^am ke Neraka, ter- 0 ^ 

cela, terleirufl^r: 


39. Ini adalah sebagian Mkmah "wng '\t'^ 

mPP 


r/ 5 *" ✓ 


Tuhan kamu lebih suka 
untuk kamu anak laki- 
ia sendiri mengambil anak 



1428 Jika perintah ini diikuti, niscaya desa-desus di kalangan masyarakat 
akan segera lenyap, dengan demikian membuat pria dan wanita yang tak bersalah 
bebas dari rasa sakit hati yang disebabkan fitnah dan cerita yang tak nyata. Ayat ini 
melarang pula ikut-ikutan membicarakan suatu masalah yang ia tak mempunyai 
pengetahuan, atau mengemukakan pendapat yang kurang yakin benarnya. Tak 
sangsi lagi bahwa perasaan tenteram dan damai akan memasyarakat apabila perin¬ 
tah ini diperhatikan sungguh-sungguh, jika tidak, maka akan terjadi pertengkaran 
dan saling membenci. 
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perempuan dari golongan malaikat? 
Sesungguhnya kamu mengucapkan 
kata-kata yang amat mengerikan. 





Ruku’ 5 

Orang-orang kafir semakin keras kepala 

41. Sesungguhnya Kami telah meng¬ 
ulang-ulang (peringatan) dalam 
Qur’an ini agar mereka mau ingat. 

Tetapi ini tiada lain hanya menambah 
keengganan mereka. 1429 

42. Katakanlah: Jika ada tuhan laid® 
di samping Dia, seperti kata mer^k, 
niscaya me-reka akan mampu mencarj 
jalan menuju Tuhan Yang memp 
Singgasana. 1430 


43. Maha-suci Dia dan 
seluhur-luhurnya di atas 
reka. 


me- 











A-.fi ^ 


44. Langit 
yang ada di d 
Dia. Dan ti 


d dan orang 
Lemahasucikan 
iatu barang melainkan 


fi. A’ C u P ' ♦ Cti A< f 

\> aj 7^ 

0 yfi £ L fi m 9 . ’ • fi ^ X 


mg sekali bahwa tujuan Allah mengulang dalil dan tanda bukti da- 
ialah untuk membuat mereka ingat; akan tetapi semakin banyak mereka 
^an, mereka semakin enggan. 

.30 Para penyembah berhala tenggelam dalam perbuatan keji dan mesum, 
sedangkan untuk mendekat kepada Tuhan — jalan menuju kepada Tuhan Yang 
mempunyai Singgasana — yang mereka mengaku telah memperoleh itu dengan 
perantaraan berhala mereka, mereka seharusnya menjalankan kehidupan yang 
suci. Para penyembah berhala berkata: “Kami menyembah berhala agar berhala itu 
mendekatkan kami kepada Allah” (39:3). Akan tetapi bagi mereka yang hidupnya 
tak suci, tak mungkin dapat mendekat kepada Allah, Sumber segala kesucian. Atau, 
yang dimaksud ayat ini ialah, jika mereka telah mendekat kepada Allah Yang me¬ 
miliki segala kekuasaan, niscaya mereka mendapat pertolongan Allah dan berhasil 
dalam usaha mereka melenyapkan Islam. 
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memaha-sucikan Dia dengan memuji- 
Nya, tetapi kamu tak mengerti cara 
mereka memaha-sucikan. Sesungguh¬ 
nya Dia itu Yang Maha-penyantun, 
Yang Maha-pengampun. 1430a 

45. Dan jika engkau membaca Qur’an, 
maka antara engkau dan orang-orang 
yang tak beriman kepada Akhirat, Ka¬ 
mi buatkan tabir yang tak nampak. 1431 


t. 


t \C \^. ’l 


S) I J>»P 


ULk 






46. Dan dalam hati mereka Kami 
letakkan penutup, dan dalam telinga 
mereka (Kami letakkan) sumbat agar 
mereka tak mengerti itu; dan jik^ ^ 
engkau menyebut Tuhan dikau sendiri 
dalam Qur’an, mereka membalikka 
punggung mereka karena enggan. 143 
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i43oa Di sini diterangkan b^i^^sel^(h alam semesta memahasucikan 
Allah. Tasbih adalah sinonim deng^ HB ‘ 7 I, artinya menyatakan Tuhan bersih 
dari segala yang tak sempurna dan ta^Jci, atau bersih dari segala sesuatu yang 
merendahkan martabat Tuhmn (Ll^Pernyataan ini tak perlu diucapkan dengan 
lisan; sebenarnya, ketergajj^i® n s^Rlian makhluk kepada Sang Khalik, demikian 
pula tak sempurnanyaj^M^makhluk, ini berarti memahasucikan Tuhan Yang 
Maha-pencipta. 

1431 Tabij^ile ta^mlmpak itu tiada lain hanyalah tabir yang ditimbulkan 
oleh keengganai 4 ^^*a sendiri, sebagaimana disebutkan seterang-terangnya da¬ 
lam ayat 4 lu |fc^Yu^^at itu, Allah menurunkan Qur’an untuk memperingatkan 
mereka, te*®DinS^a enggan, maka dipasanglah tabir antara mereka dan Qur’an. 

l^j^^^^temang benar bahwa perbuatan meletakkan penutup dalam hati dan 
sumk^offli^felinga kaum kafir, itu dilakukan oleh Allah sebagai Pencipta sebab- 
akimM^lla sesuatu, tetapi bagaimana penyumbatan dan penutupan itu dilakukan, 
diterangkan sejelas-jelasnya dalam bagian terakhir ayat ini. Itu disebabkan pada 
waktu nama Allah disebut, mereka tak mau mendengarkan dan mereka lari karena 
tak mau mendengar firman-Nya, sehingga akibatnya, telinga menjadi tuli dan hati 
mereka menjadi tertutup. Memang Allah-lah yang melaksanakan itu, tetapi Dia 
melaksanakan itu karena keadaan hati dan telinga mereka sendiri. Ini dinyatakan 
seterang-terangnya dalam 7:179: “Mereka mempunyai hati yang tak mereka guna¬ 
kan untuk mengerti, dan mereka mempunyai mata yang tak mereka gunakan untuk 
melihat, dan mereka mempunyai telinga yang tak mereka gunakan untuk mende¬ 
ngar”. 
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47. Kami tahu benar apa yang mereka 
dengarkan tatkala mereka mendengar¬ 
kan engkau dan tatkala mereka berbi¬ 
sik-bisik, tatkala kaum lalim berkata: 
Kamu tiada lain hanyalah mengikuti 
orang yang hilang ingatannya. 

48. Lihatlah bagaimana mereka mem¬ 
buat perumpamaan terhadap engkau! 
Maka dari itu mereka tersesat, dan tak 
dapat menemukan jalan. 
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49. Dan mereka berkata: Apakah jika 
kami sudah menjadi tulang dan benda- 
yang busuk, apakah kami akan dib^p 
kitkan menjadi ciptaan yang baru? 

50. Katakan: Jadilah batu atau b«5 


3 


K 


amun^ereka 
W 


51. Atau ciptaan lain yan 
jiwa kamu terlalu sukar (u 
rima kehidupan). 1433 
akan berkata: Siaj|^\h Pfcg akan 
membangkitkan^m^M^mbali? Kata¬ 
kan: Ialah Di^/M^Mienciptakan ka¬ 
mu pertamj^g\ Namun mereka tetap 

;epala terhadap eng¬ 
kau d^T5W^kta: Kapankah itu? Kata- 
kau^^eh jadi itu sudah dekat. 1434 
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-33 Bangsa Arab tak percaya kepada hidup sesudah mati dengan alasan 
bahwcTrnereka akan menjadi benda busuk. Oleh karena itu, mereka tak mungkin 
dihidupkan kembali. Mereka diberitahu bahwa hidup sesudah mati pasti akan ter¬ 
jadi sekalipun mereka dapat berubah menjadi batu. Rohani mereka itu bisa hidup 
karena dibangkitkan oleh Nabi Suci, sekalipun mereka berhati keras “bagaikan ba¬ 
tu, malahan lebih keras lagi” (2:74). Ini menjadi bukti yang terang bahwa apa yang 
diterangkan dalam ayat ini pasti akan terpenuhi. 

1434 Menggelengkan kepala menunjukkan tak percayanya seseorang ke¬ 
pada suatu perkara. Adapun jawaban yang berbunyi: Boleh jadi itu sudah dekat, 
ini ditujukan sehubungan dengan kesadaran rohani yang terjadi di Tanah Arab 
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52. Pada hari tatkala Ia menyeru ke¬ 
pada kamu, lalu kamu akan mematuhi 
(seruan-Nya) dengan memuji Dia, dan 
kamu mengira bahwa kamu hanya 
berdiam sebentar. 



Ruku’ 6 

Siksaan pasti mengikuti 


53. Dan katakan kepada hamba-ham- 
ba-Ku agar mereka mengucapkan apa 
yang paling baik. Sesungguhnya setan 
itu menyebar (benih) perpecahan di 
antara mereka. Sesungguhnya setan itu 
musuh yang terang bagi manusia. 1435 

54. Tuhan kamu tahu benar tenta 
kamu. Jika Ia menghendaki, Ia 
ngasihi kamu, atau jika Ia me 
daki, Ia menyiksa kamu. Dan 
mengutus engkau sebagai penjag 
mereka. 1436 


55. Dan Tuhan 
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yang kini sedan^M|^pkan kembali oleh Nabi Suci sebagai petunjuk akan adanya 
Kebangkitam^«^VH?Pini dijelaskan dalam ayat berikutnya yang berbunyi: “Lalu 
kamu akaiAiemH^u seruan-Nya dengan memuji Dia”. Lima belas tahun setelah 
turunn^A^* ini, seluruh Tanah Arab mengumandangkan suara pujian terhadap 
Allal 

Di sini hamba-hamba Kami (kaum Muslimin) disuruh bersikap manis 
jika merekat bercakap-cakap dengan kaum kafir. Diriwayatkan bahwa pada waktu 
kaum Muslimin mengadu kepada Nabi Suci bahwa mereka dicaci-maki oleh kaum 
penyembah berhala, mereka diperintahkan supaya tetap bersikap manis dan tak 
melakukan pembalasan (JB). Mengapa demikian? Karena yang menyebabkan orang 
bertengkar ialah setan. Ternyata ayat ini mengandung arti bahwa perselisihan ini 
hanya bersifat sementara, dan akhirnya dua golongan itu akan bersatu lagi. 

1436 Hendaklah diingat bahwa dalam ayat ini, seperti juga dalam ayat lain¬ 
nya, kasih sayang Tuhan itu disebutkan lebih dulu; dengan demikian menunjukkan 
bahwa kasih sayang Tuhan itu lebih didahulukan daripada pembalasan Tuhan. 
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orang-orang yang ada di langit dan di 
bumi. Dan sesungguhnya Kami mem¬ 
buat sebagian Nabi melebihi sebagian 
yang lain/ 437 dan Kami memberikan 
Zabur kepada Daud. 

56. Katakan: Menyerulah kepada me¬ 
reka yang kamu anggap (Tuhan) selain 
Dia; mereka tak memiliki kekuatan 
untuk menghilangkan kesusahan ka¬ 
mu, dan tak dapat pula mengubah itu. 

57. Mereka yang diseru, berusaha 
memperoleh sarana untuk dekat kepa 
da Tuhan — siapakah di antara mer^a 
yang paling dekat — dan mereka men 
dambakan rahmat-Nya dan takut 
siksaan-Nya. Sesungguhnya si 
Tuhan dikau itu barang ya 
ditakuti. 1438 




@t#5 


J "'J ^ 

<$i 








J w p 





1437 Dengan dik^tukal^miya sebagian Nabi melebihi sebagian yang lain, 
ini mengandung arti b^^jS^abraici lebih unggul dari Nabi-nabi yang lain. Di sini 
Nabi Daud disebut^n^H^khusus, karena sebagaimana disebutkan dalam Kitab 
Mazmur, beliauJ^W^fc*ar musuh-musuh beliau dihancurkan sama sekali, sedang 
dua ayat sebehanwa menerangkan bahwa Nabi Suci diperintahkan supaya bersikap 
manis terha^BfcJ|uh-musuh beliau. Adapun doa Nabi Daud untuk menimpakan 
laknat dj^^by^nasSm kepada para musuh dan hakim yang jahat, lihatlah Mazmur 
yang b^Dun^^^a Allah hancurkanlah gigi mereka dalam mulutnya .... Biarkanlah 
mejaAfclSilang seperti air yang mengalir lenyap .... Biarlah mereka seperti siput yang 

Ldir” (Mazmur 58:7-9). “Janganlah mengasihani mereka yang melaku- 
iahatan dengan berkhianat” (Mazmur 59:6). “Habisilah mereka dalam ga¬ 
ram, Kamsilah, sehingga mereka tidak ada lagi” (Mazmur 59:14). Adapun arti Zabur, 
lihatlah tafsir nomor 527. 

1438 Rupa-rupanya yang dituju oleh ayat ini dan ayat 56 ialah penyembah¬ 
an kepada Nabi, pendeta dan ulama yang dilakukan oleh umat Kristen dan Yahudi. 
Pada waktu menjelaskan kata-kata mereka yang diseru, JH menambahkan kete¬ 
rangan: misalnya Malaikat, Nabi ‘Isa dan ibunya dan ‘Uzair . Padahal orang-orang 
yang disembah itu sendiri sangat mendambakan rahmat Tuhan dan amat takut 
kepada pembalasan-Nya; orang semakin dekat kepada Allah, semakin besar pula 
keinginannya untuk memperoleh rahmat-Nya, dan semakin takut pada siksaan- 
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58. Dan tiada suatu kota melainkan 
Kami menghancurkan itu sebelum 
hari Kiamat atau Kami menyiksa itu 
dengan siksaan yang pedih. Itu adalah 
hal yang ditulis dalam Kitab, 1439 

59. Dan tak ada yang menghalang-ha¬ 
langi Kami untuk mengirimkan tanda 
bukti selain bahwa orang-orang za¬ 
man dahulu mendustakan itu. 1440 Dan 
kepada kaum Tsamud Kami berikan 
unta betina sebagai tanda bukti yang 
nampak, tetapi mereka berbuat lalim 
kepadanya; dan tiada Kami mengi¬ 
rimkan tanda bukti melainkan untul^ 
memberi ingat. 







Nya, jika ia mendurhaka kepada-Nya. 

1439 Di sini diungkapkan 
menghancurkan kota-kota yang pa 
sebelum hari Kiamat, ini menunjukk 



nya kota-kota itu tidaklah 
Perang Dunia Kedua me 
bagi dunia kita jika t e 
ramalan itu berupa 
hampir semua 
tapi itu bukan 
oleh bom 
abad mod 
diakhi 




an tentang bencana yang akan 
Lduknya. Ditambahkannya kata-kata 
iterang-terangnya bahwa dihancurkan- 
isya|^kah berakhirnya segala sesuatu. Terjadinya 
amWR-an kepada kita apa yang masih terpendam 
g Dunia Ketiga. Kita telah melihat terpenuhinya 
a kota-kota yang padat penduduknya yang melanda 
yang belum pernah kita lihat sebelumnya. Akan te- 
jka dibandingkan dengan kerusakan besar yang ditimpakan 
hidrogen atau senjata-senjata lainnya, hasil penemuan 
ng ini, jika pergolakan untuk berebut kekuasaan di dunia tak 
aklah diingat bahwa ramalan tentang hancurnya kota-kota yang pa- 
r a itu, di sini diterangkan sebagai bagian dari rencana Tuhan dalam 
mem^Han Islam yang dibahas dalam Surat ini. Oleh karena itu, dalam ayat 
berikutnya diungkapkan tentang pengiriman tanda bukti. 

1440 Setelah membicarakan pertanda zaman akhir yang besar berupa han¬ 
curnya kota-kota yang padat penduduknya, ayat ini membicarakan undang-undang 
umum, yaitu Allah senantiasa menurunkan tanda bukti untuk menegakkan Kebe¬ 
naran, dan tak ada suatu pun yang dapat menghalang-halangi Tuhan untuk menu¬ 
runkan tanda bukti, walaupun tanda bukti semacam itu ditolak oleh orang-orang 
yang bersangkutan. Selanjutnya diterangkan bahwa tanda bukti itu diturunkan un¬ 
tuk memperingatkan orang-orang akan akibat buruk yang disebabkan menjalankan 
perbuatan jahat. 
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60. Dan tatkala Kami berfirman kepa¬ 
da engkau: Sesungguhnya Tuhan di¬ 
kau melingkupi manusia. 1440a Dan tia¬ 
da Kami membuat impian yang Kami 
perlihatkan kepada engkau selain bah¬ 
wa itu menjadi ujian bagi manusia, 1441 
demikian pula pohon yang dilaknati 1442 


t 






i44oa Ahatha bihi artinya melingkupi atau mengelilingi dia . 
dalam genggamannya (LL). Yang dimaksud manusia di sini ialah 
lawan kebenaran ; adapun yang dituju ialah kalahnya para mu^ 
1441 Yang dimaksud ru’ya di sini ialah Isra’ Mi’raj-ny f 
yang ini sesungguhnya meramalkan kemenangan j^khir agam» 

ulama te 





* 


yai 

L* T 

r 




nomor 1410. Ada perbedaan pendapat di antar 
Nabi Suci dilakukan dengan badan jasmaninM. 
ulama setuju dengan pendapat pertama, teta^ai 
pendapat kedua, terdapat orang-orang k^ima 
yah. Tetapi mengingat firman Qur’an yang 
Mi’raj Nabi Suci dikatakan sebagai ru’y 
maka pendapat kebanyakan ulama it 
memperkuat pendapat ini. Dalam^sal 
mendatangi Nabi Suci pada mal 
tertidur, tetapi hati beliau tak 
mereka tidur, tetapi hati mereka 
dan membawa beliau k^fgngit 
Mi’raj, diakhiri 

(B. 98:37). Di 

keadaan beliau 
dan jaga” (B. 
an ru’ya, t 
Beliau 
kepad 
beli 



’B. 63:42), 

ihatlah tafsir 
\ apakah Mi’raj 
hanj^a saja. Kebanyakan 
longan yang menyetujui 
iti ‘Aisyah dan Mu’awi- 
menerangkan bahwa Isra’ 
’perlihatkan kepada engkau, 
lak. Banyak Hadits Nabi yang 
diterangkan bahwa Malaikat 
tatkala beliau melihat, mata beliau 
demikianlah halnya para Nabi, mata 
idur, lalu Malaikat Jibril menyertai beliau 
i:24). Dalam Hadits lain yang menerangkan 
at ^kliau bangun dan beliau berada di Masjid Suci” 
lain lagi tercantum kalimat yang menggambarkan 
i’raj: “Pada saat itu aku dalam keadaan antara tidur 
Men^Sng benar beliau tidak tidur — beliau hanya dalam keada- 
jamping itu, beliau tidaklah Mi’raj dengan badan jasmaninya, 
ibawa ke hadapan Tuhan, dan diperlihatkan keajaiban besar 
tapi yang dibawa menghadap Tuhan ialah rohani beliau, dan 
jhat keajaiban besar dengan mata rohani, bukan dengan mata jasmani, 
ara rohani itu hanya dapat dilihat dengan mata rohani. Mi’raj Nabi Suci 
arti penting. Beliau menjalankan Mi’raj pada waktu beliau, menurut 
pandangan manusia, sedang dalam keadaan tak berdaya, dan dalam keadaan itulah 
beliau dinyatakan bahwa kemenangan besar di kemudian hari akan ada di pihak 
beliau. Musuh-musuh beliau, seperti biasa, tak percaya kepada ru’ya semacam itu, 
dan mereka menertawakan beliau. 

1442 Pohon yang dilaknat ialah pohon zaggum (B. 63:42). Menurut Qur’an, 
setiap perbuatan baik seperti pohon yang baik dan setiap perbuatan buruk ibarat 
pohon yang buruk. Adapun penjelasan tentang pohon yang dilaknat sebagai ujian 
bagi kaum kafir, ini diuraikan dalam tafsir nomor 2111. Tetapi pernyataan yang di¬ 
uraikan di sini berlawanan dengan ru’ya Nabi Suci, dan sebenarnya, dua-duanya 




Surat 17 


Perlawanan setan terhadap orang tulus 


799 


dalam Qur’an. Dan Kami memper¬ 
ingatkan mereka, tetapi (peringatan) 
itu hanya menambah pendurhakaan 
mereka. 




Ruku’ 7 

Perlawanan setan terhadap orang tulus 


61. Dan tatkala Kami berfirman ke¬ 
pada malaikat: Bersujudlah kepada 
Adam, maka sujudlah mereka, kecuali 
iblis. 1442a Ia berkata: Haruskah aku 
bersujud kepada orang-orang yang 
Engkau ciptakan dari tanah? 




62. Ia berkata: Tahukah Engkau? Ini¬ 
lah orang yang Engkau muliakan mel 
bihi aku? Jika Engkau menangguhk, 
aku sampai hari Kiamat, niscay 
runannya akan kubinasakan, 
hanya sedikit. 

63. Ia berfirman: Pe |^\Ba^igsia- 

pa di antara merefe^ EM»ti engkau, 
maka sesungguhiwa -alasan kamu 
ialah Neraka, an penuh. 







i*)*' 








" "'v*; 






mempij*^^ti yang dalam. Sebagaimana ru’ya Nabi Suci (tentang Mi’raj) meng- 
andu^sa^H^nenangan akhir beliau di kemudian hari, dan mengisyaratkan kebe- 
sara^^^akan dialami oleh Islam, pohon zaqqum, yang dinyatakan di tempat lain 
dalam Qur an sebagai makanan orang berdosa (44:43-44), mengandung ramalan 
tentang kekalahan musuh-musuh Islam dengan memberitahukan kepada mereka 
bahwa makanan yang menyebabkan kematian masih tersedia bagi mereka. Dua 
ramalan itulah yang ditertawakan oleh para musuh; oleh karena itu, dua ramalan 
itu dikatakan sebagai ujian bagi mereka. Jadi sekarang teranglah mengapa ru’ya 
tentang Mi’raj dan pernyataan tentang pohon zaqqum diuraikan bersama-sama, 
karena kemenangan Islam dan kekalahan musuh bergandengan satu sama lain. 

I442a Lihatlah tafsir nomor 56, 57, 58. Adapun diciptakannya manusia dari 
tanah, lihatlah tafsir nomor 862. 
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64. Dan bujuklah siapa saja di antara 
mereka yang engkau dapat dengan 
suara engkau, 1443 dan kerahkanlah ku¬ 
da engkau dan kaki engkau melawan 
mereka/ 444 dan bersekutulah dengan 
mereka dalam harta dan anak/ 445 dan 
berjanjilah kepada mereka. Dan janji 
setan itu tiada lain hanyalah tipu-da- 

ya. 


65. Sesungguhnya hamba-hamba-Ku, 
engkau tak mempunyai kekuasaan 
terhadap mereka/ 446 Dan sudah cukup 
Tuhan dikau sebagai Pelindung. 


? \ * J ^ \ i P $ $ * 





ujt ^ p 


% 






66. Tuhan dikau adalah Yang menja 
lankan kapal di laut guna kepenti 
kamu agar kamu dapat memp^S 
anugerah-Nya. Sesungguhny 
Yang Maha-pengasih kepad. 


67. Dan apabila kesi 
kamu di lautan, m; 



^ . *" i \< > „ 




lIi an^nmimp a 
‘ny ™ah siapa 




diibaratkan pengecut, yang datang berlagak besar tetapi 
^apa Kekuatannya; demikian pula jika diberi perlawanan sedikit 
;ibu langkah. Menurut I’Ab, tiap-tiap orang yang mengajak 
lendurhaka kepada Allah, ia adalah setan yang memanggil- 


1443 Di 
nyatanya tak 
saja, ia mi 
orang Z< 
mangj^kj] 

Balatentara setan itu tiada lain hanyalah orang-orang yang berbuat 
it^Tfi^Ica yang berlari ke arah kejahatan diibaratkan orang yang naik kuda, dan 
yang pelan-pelan menuju pada kejahatan diibaratkan orang yang berjalan 
kaki. Menurut JH, yang dimaksud kuda dan kaki setan ialah orang yang berlari 
dan berjalan dalam mendurhaka kepada Tuhan. 

1445 Bersekutu dengan setan dalam harta artinya membelanjakan barang 
apa saja secara tidak sah, atau mencari penghasilan secara tidak sah; adapun ber¬ 
sekutu dengan setan dalam anak ialah berbuat zina yang melahirkan keturunan 
yang tidak sah. 

1446 Kata hamba-hamba-Ku mencakup semua orang. Setan akan berkata 
kepada orang-orang berdosa: “Aku tak mempunyai kekuasaan atas kamu” (14:32). 
Lihatlah tafsir nomor 1308. 
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saja yang kamu seru selain Dia; tetapi 
bila Ia menyelamatkan kamu sampai 
daratan, kamu berpaling. Dan manusia 
itu selalu tak berterima kasih. 1447 

68. Apakah kamu merasa aman bahwa 
Ia tak membenamkan kamu di suatu 
daerah di daratan, atau mengirimkan 
kepada kamu angin puyuh. 1448 Lalu 
kamu tak menemukan seorang pelin¬ 
dung bagi kamu; 

69. Atau apakah kamu merasa aman 
bahwa Ia pada lain waktu tak akan 
mengembalikan kamu ke sana, lalu 
mengirimkan kepada kamu angin tau 
fan yang ganas, dengan demikian me¬ 
nenggelamkan kamu karena kekafir 
kamu. 1449 Lalu kamu tak menemuk 
seorang penolong melawan K 
lam perkara itu. 

70. Dan sesungguhnya 
liakan keturunan A 
mengangkut mer 
di lautan, dan Kimi 
kepada mere 
yang baik, 



mi ^pemu- 
dan Kami 
atan dan 
beri rezeki 
an barang-barang 
membuat mereka 


melebi 
Kami 


kan makhluk yang 



** t 1Sl'*SlaStu3 








** > J v 
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Di sini dilukiskan gambaran yang sebenarnya tentang kodrat manusia, 
yang jika ditimpa kemalangan, mereka kembali kepada Allah, tetapi jika mereka 
dalam kesenangan, mereka lupa kepada-Nya. 

1448 Hashib makna aslinya orang yang melemparkan batu. Rihun hashi- 
bun artinya angin puyuh yang menerbangkan batu kerikil (LL). Kata hashib dapat 
diarti-kan pula awan yang menurunkan hujan es. Angin puyuh itulah yang meng¬ 
alahkan pasukan gabungan musuh pada waktu perang Ahzab, pada waktu mereka 
mengepung kota Madinah pada tahun Hijrah kelima, dan mereka lari tunggang- 
langgang. 

1449 Di sini kesusahan diibaratkan lautan. 
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Ruku’ 8 

Perlawanan terhadap Nabi Suci 


71. Pada hari tatkala Kami berseru 
kepada tiap-tiap bangsa dengan pe¬ 
mimpin mereka; 1450 lalu barangsiapa 
diberi Kitab pada tangan kanannya, 
mereka akan membaca Kitab mereka, 
dan mereka tak akan diperlakukan tak 
adil sedikit pun. 1451 

72. Dan barangsiapa buta di (dunia) 
ini, ia akan buta di Akhirat, dan sema¬ 
kin menyimpang dari jalan. 1452 

73. Dan sesungguhnya mereka 
maksud membelokkan engkau 1453 da 



C» *(ij 1 







b\ 1 


$1 






engikuti pimpinan yang tulus, dan 
yang jahat. Kata imam di sini dapat 
Suci, Syari’at, Kitab perbuatan. Makna 
konteks, karena kalimat berikutnya mene- 


1450 Artinya, orang-orang tuli 
orang-orang jahat akan mengiki 
diartikan bermacam-macam: Nc 
yang terakhir ini sangat cocok den| 
rangkan kitab perbuatan^ 

1451 Yang dim^^ilydtaWli sini ialah kitab yang disebutkan dalam ayat 14, 
yaitu buah perbuatyTn^M», yang pada hari Kiamat akan dibawa di hadapan se¬ 
tiap orang dalamJfM^^ang dapat diraba. Kitab perbuatan akan diberikan dengan 
tangan kanan kepala mereka yang memegang Kitab Suci dengan tangan kanan me¬ 
reka di dumafl(fcMfnereka yang mengamalkan Kitab Suci itu. Sebagai kebalikannya 
ialah oraj^B|nc Ham ayat berikutnya dikatakan buta terhadap Kitab Suci, oleh 
karenaAi,ml%a akan buta pula di Akhirat. 

Di sini kita diberitahu bahwa mereka yang buta terhadap kebenaran di 
buta pula di Akhirat. Ini menunjukkan bahwa di dunia ini pula dimulai- 
'fi^^Bpdupan Neraka berupa buta rohaninya, dan Neraka di Akhirat juga berupa 
kebutaan. Ini dikuatkan oleh apa yang dikatakan dalam 57:13 yang menerangkan 
bahwa orang yang tulus pada hari itu akan memperoleh cahaya. 

1453 Para mufassir mengira bahwa yang diisyaratkan di sini ialah peristiwa 
yang terjadi di Madinah selang beberapa lama setelah turunnya Surat ini. Tetapi ada 
peristiwa yang terang dan dapat dipercaya tentang usaha kaum Quraisy di Makkah 
untuk membujuk Nabi Suci. Baik bujukan kaum Quraisy maupun jawaban Nabi 
Suci sangat sesuai dengan pernyataan ayat ini dan ayat berikutnya. Para pemimpin 
Quraisy mengadakan pertemuan dan mengundang Nabi Suci, dan mereka berka¬ 
ta kepada beliau bahwa mereka sanggup mengumpulkan harta untuk beliau, atau 
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apa yang Kami wahyukan kepada eng¬ 
kau agar engkau membuat-buat kebo¬ 
hongan terhadap Kami dengan selain 
itu, lalu jika demikian, mereka akan 
mengambil engkau sebagai kawan. 


< 


J * 









f 




74. Dan sekiranya Kami tak menguat¬ 
kan engkau, niscaya engkau akan con¬ 
dong sedikit kepada mereka. 

75. Jika demikian, Kami akan meng- 
icipkan kepada engkau (siksaan) lipat 
ganda selama hidup, dan (siksaan) 
lipat ganda sesudah mati, lalu engkau 
tak menemukan seorang penolong me^ 
lawan Kami. 1454 

76. Dan sesungguhnya mereka b 
maksud membuat engkau geli 
bumi agar mereka dapat 
engkau dari sana, lalu jika de 
mereka tak akan menanjjtfsepem] 
engkau kecuali hanya 


^ ^ m 


Mm 



©m5 ’Si 


mengangkat beliau s^Jl|^^ja asalkan beliau tak menentang berhala mereka dan 
membiarkan sajajgeiVuatai^^hat mereka. Nabi Suci menjawab bahwa beliau tak 
membutuhkambSBfcjo arang itu. Beliau menyuruh mereka menghentikan perbu¬ 
atan jahat doi^bK^^Wbahagiaan mereka sendiri. Lama sebelum terjadi peristiwa 
itu, pernalAuk^l^an Quraisy mendatangi paman Nabi Suci, Abu Thalib, dengan 
desakajjA^gbeliau memberi nasihat kepada Nabi Suci supaya jangan menentang 
berl^^ireW^, dan Abu Thalib pun memberitahu Nabi Suci bahwa beliau tak sang- 
gu^^^Klindungi Nabi Suci dari ancaman kaum Quraisy; Nabi Suci menjawab: 
“Seandain^ mereka meletakkan matahari di atas tangan kananku, dan meletakkan 
bulan di atas tangan kiriku, aku tak akan menghentikan dakwahku sampai kebe¬ 
naran mendapat kemenangan, atau aku sendiri binasa dalam menunaikan tugas” 
(JH). 


1454 Kata idzan yang berarti lalu atau jika demikian, ditujukan kepada ka¬ 
limat terakhir dari ayat sebelumnya. Jadi teranglah bahwa sekalipun musuh-musuh 
Nabi Suci berusaha keras membujuk beliau, namun beliau tak pernah tergiur sedikit 
pun. 

1455 Pada waktu para musuh Nabi Suci gagal dalam usahanya membelok- 
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77. (Ini adalah) aturan (Kami) dan pa¬ 
ra Utusan Kami yang Kami utus sebe¬ 
lum engkau, dan engkau tak menemu¬ 
kan perubahan dalam aturan Kami. 1456 


0-5 


5 £ 






Ruku’ 9 

Kebenaran akan menang 


78. Tegakkanlah shalat mulai con- ^ J!*! 
dongnya matahari hingga gelapnya " ^ ^ 

malam, dan bacaan Qur’an pada wak¬ 
tu fajar. Sesungguhnya bacaan Qur’an 
pada waktu fajar itu disaksikan. 1457 


o'y d 




% 



mengusir beliau dari 
mya bahwa jika demikian, 
Tanya sebentar. Hanya dalam 
kiri datang kembali ke Makkkah 


kan beliau dari jalan Kebenaran, merel^Prerei 
bumi Makkah, sekalipun mereka telah diberij 
mereka tak akan memegang kekuasaan 
jangka waktu delapan tahun sesudah hjj 
sebagai pemenang. 

1456 Di tempat lain, atur^i fcbei^Ryi: " Orang-orang kafir berkata kepada 
Utusan mereka, sesungguhnya k^nf 9 M mengusir kamu dari bumi kami, kecuali 
jika kamu kembali ke agama kami. iM^TTuhan mereka mewahyukan kepada mere¬ 
ka: Sesungguhnya Kami 3wn m^ehancurkan kaum lalim, dan sesungguhnya Kami 
akan menempatkan ka^^^^bm^reesudah mereka” (14:13-14). 

1457 SetelafcQrH^«ienggambarkan bagaimana usaha para musuh Na¬ 
bi Suci menggag^fM^Msalan beliau dengan bujukan dan ancaman, dan mereka 

Lsanimtuk menyingkirkan beliau dengan segala macam cara, 


mengatasi kesulitan besar yang dihadapi beliau, beliau disuruh 


mengambil k( 
lalu usaha 
menjalai 

ilaFMUir hingga matahari terbenam terdapat dua shalat, yaitu zhuhur dan 
shalat waktu lingsir dan waktu sore; sedang mulai matahari terbenam 
mya malam, terdapat dua shalat, yaitu maghrib dan ‘isya, atau shalat 
paw^»ktu matahari terbenam dan shalat pada waktu malam. Adapun yang keli¬ 
ma ialan shalat pada waktu pagi, yang di sini disebut qur’anal-fajri, atau bacaan 
Qur’an pada waktu fajar. Jadi ayat ini adalah ayat permulaan yang menerangkan 
shalat lima waktu. Hendaklah dicatat, bahwa empat waktu shalat, yaitu zhuhur 
sampai dengan ‘ isya disebutkan bersama-sama karena empat shalat ini susul-me¬ 
nyusul dengan hanya berhenti sebentar, sedang shalat yang kelima, yaitu shalat su¬ 
buh disebutkan tersendiri, karena shalat ini dikerjakan setelah berhenti agak lama. 
Shalat ini dinamakan Quranal-fajri, karena dalam shalat ini orang biasanya suka 
memperpanjang bacaan Qur’an. Bacaan Qur’an ini disebut masyhudan atau yang 
disaksikan, karena pada saat itu terjadi konsentrasi jiwa sedalam-dalamnya. 
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79. Dan pada sebagian malam, ba¬ 
ngunlah 1458 untuk menjalankan itu, 
sebagai tambahan di luar apa yang 
diwajibkan kepada engkau; boleh jadi 
Tuhan dikau akan menaikkan engkau 
pada kedudukan yang amat mulia. 1459 

80. Dan berkatalah: Tuhanku, ma¬ 
sukkanlah aku di tempat masuk yang 
benar, dan keluarkanlah aku di tempat 
keluar yang benar, dan berilah aku 
dari sisi Engkau kekuasaan untuk me¬ 
nolong (aku). 1460 


81. Dan katakanlah: Kebenaran telal^ 
datang dan kepalsuan lenyap. Sesung- 




* L ^ J L - J ^ ' 

U lW y % 








53S3i-fe3s 




1458 Kata tahajjud berasal dari katwif/c^^fertinya tidur pada malam hari, 
dan berarti pula jaga pada malam /^^fcyj^ftambahkan kata bihi yang artinya 
menjalankan shalat, ini menunjukk^i fSj^ng belakangan itulah yang dimaksud 
di sini. Menurut istilah agama Islam, mmtahajjud selalu berarti shalat yang di¬ 
lakukan setelah bangun tidympadcU^igian malam terakhir . Ini bukanlah shalat 
wajib, melainkan sebagainAa^diurlRan di sini, adalah sarana untuk menaikkan 
manusia pada kedudu^^H^mnat mulia. Dikatakan, bahwa pada waktu shalat 
tahajjud inilah cocoj^S^^ituK menjalankan konsentrasi dan berhubungan de- 

1459 direncanakan oleh para musuhnya untuk diusir dari dae¬ 
rah mereka k^b^keffifakberdayaannya, akan dinaikkan pada tingkat kedudukan 
yang muli^^en^^alan shalat, teristimewa shalat tahajjud. Dengan berjalannya 
waktu,JA^^kan Nabi Suci semakin naik ke tingkat yang lebih mulia dan lebih 
mul^^ffS^entara ayat ini membicarakan khususnya kemuliaan Nabi Suci, yang 
menS(Mdiau ditentukan untuk mencapai itu, ayat ini secara umum juga men¬ 
janjikan banwa barangsiapa berdoa dengan tulus-ikhlas kepada Allah, teristimewa 
pada waktu shalat malam, ia akan dinaikkan pada kedudukan yang mulia. 

1460 Menurut FAb, yang dimaksud di sini ialah hijrah Nabi Suci dengan 
memasuki kota Madinah dan keluar dari kota Makkah (JB). Jadi, dalam wahyu 
permulaan, Nabi Suci diberitahu bahwa beliau akan meninggalkan kota Makkah 
dan mengungsi di tempat lain. Akan tetapi kata-kata ini dapat pula diartikan secara 
umum, yaitu di sini orang diajarkan supaya berdoa, bahwa jika memasuki suatu 
urusan atau keluar dari dari urusan itu, semogalah ia ditandai dengan ketulusan, 
dan semoga ia diberi pertolongan oleh Tuhan dalam segala hal yang ia usahakan. 
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guhnya kepalsuan itu pasti lenyap. 


1461 


82. Dan dari Qur’an, Kami turunkan 
apa yang menjadi obat dan rahmat ba¬ 
gi kaum mukmin; dan itu tak menam¬ 
bah kepada kaum lalim kecuali hanya 
kebinasaan . 1462 

83. Dan jika Kami berikan nikmat ke¬ 
pada manusia, ia memalingkan muka 
dan bersikap angkuh; dan jika ia ter¬ 
timpa keburukan, ia putus asa. 

84. Katakanlah: Tiap-tiap orang ber 
buat menurut caranya sendiri. Te^pi 
Tuhan kamu tahu benar siapa yan 


©IS# 6^» 

5 i 6 -? 0 ) 4 ^ '> 






1461 Di sini kedatangan Nabi sebagai datangnya Kebenaran, 

cocok dengan ramalan yang disebutkar®a£SBftab Yahya 16:13 yang menyebutkan 
itu sebagai datangnya Roh KebeijtB^Lun^jl memimpin manusia pada segala Ke¬ 
benaran: “Tetapi apabila Ia data^, wM^Dh Kebenaran, Ia akan memimpin kamu 
ke dalam seluruh kebenaran, sebabk«dak akan berkata-kata dari diriNya sendiri, 
tetapi segala sesuatu yangAden^rNya itulah yang akan dikatakanNya dan Ia akan 
memberitakan kepadaj^^^l-h^^ang akan datang”. Di sini lenyapnya kepalsuan 
diuraikan dengan ^j^uP^l^ata kerja waktu lampau) untuk menunjukkan bahwa 
itu pasti akan 
memasuki 
Ka’bah, Ruj 
datang 
menu 
M 


tej 


kol 


sebaj 


% 


>em 


alsuan akhirnya lenyap dari Makkah setelah Nabi Suci 
i pemenang, dan pada waktu Nabi Suci membersihkan 
Allah dari berhala, beliau membaca ayat ini: “Kebenaran telah 
n sirna” (B. 46:32); dengan demikian menunjukkan bahwa 
an beliau ayat ini mengandung ramalan tentang takluknya kota 
enurut Hadits lain, pada waktu itu beliau juga membaca ayat 34:49: “Ke- 
( ah datang, dan kepalsuan tak meninggalkan bekas, dan tak pula akan 
i”; ini menunjukkan bahwa penyembahan berhala disapu bersih dari Tanah 
Arab untuk selama-lamanya. Akan tetapi pernyataan yang diuraikan dalam ayat ini 
bersifat umum, yaitu kepalsuan tak mampu berhadapan dengan Kebenaran, dan 
Kebenaran akhirnya akan memperoleh kemenangan di seluruh dunia, sebagaimana 
di Tanah Arab pada zaman Nabi Suci. 

1462 Di sini Qur’an disebut obat dan rahmat bagi penyakit rohani, dan ini 
pernyataan yang dibuktikan kebenarannya oleh sejarah, bahwa penyakit rohani 
dibasmi seluruhnya oleh Qur’an. Akan tetapi di sini ditambahkan, bahwa Qur’an itu 
obat bagi kaum mukmin yang mengikuti ajarannya, bukan bagi orang yang meno¬ 
laknya. Menolak ajaran Qur’an hanya mendatangkan kerugian besar. 
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paling terpimpin pada jalan (yang be¬ 
nar). 1463 


Ruku’ 10 

Qur’an Suci, Kitab bimbingan yang tiada taranya 


85. Dan mereka bertanya kepada eng¬ 
kau tentang wahyu. 1464 Katakanlah: 
Wahyu adalah dari perintah Tuhanku, 
dan kamu tak diberi ilmu (tentang itu) 
kecuali hanya sedikit. 

86 . Dan jika Kami kehendaki, niscaya 
Kami dapat melenyapkan apa yang 
telah Kami wahyukan kepada engkau 
lalu engkau tak akan menemukan seo¬ 
rang pun yang dapat membela (perk 
ra dikau) melawan Kami. 

87. Kecuali (jika ada) kemura 
Tuhan dikau. Sesungguhnya anug 
Nya kepada engkau itu b«tr s^^ 

88 . Katakanlah: Jij|^™M*ia dan jin 
bergabung untuliCieM%angkan yang 
seperti Qur’aM^Xmereka tak dapat 
mendatansA^e^kti itu, walaupun 
sebagk^^^r^B^membantu sebagian 


P9I 


& fe’/l 



^jj| 




©'j 


Baik kaum mukmin maupun kaum kafir berbuat menurut aturan yang 
mereka tetapkan sendiri. Siapakah yang berada pada jalan yang benar, ia akan dike¬ 
tahui dengan jelas dari akibat-akibatnya yang akan nampak di kemudian hari, tetapi 
ini senantiasa diketahui oleh Allah. 

1464 Adapun penjelasan kata ruh yang berarti ilham atau wahyu, lihatlah 
tafsir nomor 653. Di sini, dan pula di dalam ayat sebelum dan sesudahnya, persoal¬ 
an yang dibahas hanyalah tentang Qur’an. Oleh karena itu konteksnya jelas bahwa 
yang ditanyakan oleh kaum kafir bukanlah tentang roh manusia yang untuk ini 
lebih tepat digunakan kata naf s, melainkan tentang Qur’an, yaitu wahyu atau roh. 

1466 Adapun tentang keunikan Qur’an, lihatlah tafsir nomor 36. Hendaklah 
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89. Dan sesungguhnya Kami telah 
menjelaskan kepada manusia dalam 
Qur’an ini segala macam lukisan/ 467 
tetapi kebanyakan manusia bukannya 
menyetujui melainkan mendustakan 
(itu). 

90. Dan mereka berkata: Kami tak 
akan beriman kepada engkau, sampai 
engkau mendatangkan kepada kami 
sebuah sumber yang memancarkan 
(air) dari bumi/ 468 


*✓ 




C£u)l 




< tts j l <? ^ ^ 


'<s *<. * y 


4*4 'Mk sr 


91. Atau engkau mempunyai kebun- < 
kurma dan anggur yang di tengah- 
ngahnya engkau alirkan sungai yan 
mengalir dengan melimpah-limpa 

92. Atau engkau jatuhkan langit 



diingat bahwa di antara empat ^i^S^lam Qur’an yang berisi tantangan kepa¬ 
da kaum kafir untuk membuat yankJperti Qur’an, hanya di sini sajalah yang jin 
dan manusia disebutkanArsan^sama; di tempat lain, sebagai pengganti kata jin 
digunakan kata syuhaf^^tinye^emimpin. Hendaklah diingat, bahwa kata jinni 
(jamaknya jin) ini orang yang mengerjakan suatu perkara dengan 
kekuatan yang maka kini teranglah bahwa kata jin yang disebutkan 

dalam ayat inWmlnganaTmg arti yang sama seperti kata syuhada tersebut dalam 
ayat lain. Ini^B^mpkan secara tegas bahwa kata j m digunakan oleh Qur’an dalam 
arti pemjjAiMejEMtan. 

matsla sinonim dengan kata wasf (R); jadi, gambaran suatu 
barj^^Skpat disebut mafsaZ-nya barang itu, walaupun penerapan arti gambaran 

sud untuk perbandingan atau perumpamaan ini lebih umum. Di sini 
kan bahwa segala sesuatu yang menyebabkan tingginya akhlak dan luhur¬ 
nya rohani manusia diuraikan dengan tegas dalam Qur’an. 

1468 Tanda bukti yang dituntut oleh kaum kafir dalam ayat ini dan tiga ayat 
berikutnya, ini bertalian dengan janji yang diberikan kepada orang tulus, dan sik¬ 
saan yang diancamkan kepada orang jahat, sebagaimana disebutkan dalam Qur’an, 
dan tak sangsi lagi bahwa semua itu dipenuhi tepat pada waktunya. Tetapi kaum ka¬ 
fir menghendaki untuk melihat kenikmatan rohani berupa hubungan dengan Allah 
dalam bentuk fisik. Kaum mukmin dikaruniai Taman yang di dalamnya mengalir 
sungai, bahkan di dunia ini juga, dan siksaan dari langit menimpa kaum kafir, tetapi 
terlaksananya, dan ini pasti terlaksana, sedikit demi sedikit. 
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ping-keping di atas kami, seperti eng¬ 
kau bayangkan atau engkau datangkan 
Allah dan malaikat berhadapan muka 
(dengan kami); 



93. Atau engkau mempunyai rumah 
dari emas, atau engkau naik ke langit. 
Dan kami tak akan beriman atas ke¬ 
naikan dikau (ke langit), sampai eng¬ 
kau menurunkan kepada kami satu 
Kitab yang kami dapat membacanya. 
Katakanlah: Maha-suci Tuhanku! Bu¬ 
kankah aku ini hanya manusia (biasa) 
yang menjadi Utusan? 1469 


. s* p - * 5 55 1 
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Ruku’ 11 
Pembalasan 


94. Dan tak ada yang menghala 
manusia untuk beriman tatkal^W 
ka kedatangan petunjuk, kecuaJPbf 
ucapan mereka: Apakah^Allah mem¬ 
bangkitkan manusia seka»i uffean? 





r 


i ■ lHS! t* > 


95. Katakanlah: 
bumi ini 
berjalan de 
turunkan 
seoran 


anya di 
alaikat yang 
an, niscaya Kami 
ereka dari langit 
ebagai Utusan. 


uf^t 4, ^ 

S'»} 


S 




< 

" v 





96^^^a!!feh: Allah sudah cukup 
sebaga^hksi antara aku dan kamu. 
Sesungguhnya Dia itu Yang Maha- 
waspada, Yang Maha-melihat kepada 
hamba-hamba-Nya. 




1469 Jawaban terhadap semua tuntutan kaum kafir ialah, Nabi Muhammad 
hanyalah seorang Rasul manusia biasa, dan seperti halnya para Rasul sebelumnya, 
ramalan tentang kebesaran beliau nanti dan kekalahan musuh-musuh beliau, pasti 
akan terlaksana secara berangsur-angsur. 
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97. Dan barangsiapa Allah memberi 
petunjuk, ia berada pada jalan yang 
benar; dan barangsiapa Ia biarkan 
dalam kesesatan, engkau tak mene¬ 
mukan pelindung bagi mereka selain 
Dia. Dan pada hari Kiamat, Kami 
akan menghimpun mereka atas wa¬ 
jah mereka dalam keadaan buta, bisu 
dan tuli. Tempat tinggal mereka ialah 
Neraka. Setiap kali panas (Neraka) itu 
menurun, Kami tambah lebih menyala 
untuk mereka. 


98. Inilah balasan mereka karena me 
reka mengafiri ayat-ayat Kami dan w 
reka berkata: Apakah jika kami berup 
tulang dan benda busuk, apakah 
akan dibangkitkan menjadi ci 
yang baru? 


* pl 




-i * a 
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99. Apakah mereka tak melm^jEnwa 
Allah Yang menciptjjtan ImSt dan 
bumi, berkuasa uj4u\ mWciptakan 
yang sama dene^^BH^a? Dan Allah 
telah menetapfcuW^fcu bagi mereka, 
tak ada tentang itu. Tetapi 

kaum la^t^aHfcenyetujui itu kecuali 
hanya«erH® ri. 

:anlah: Jika kamu mengua- 
sar^^rbendaharaan kemurahan Tu¬ 
hanku, niscaya kamu akan menahan 
itu karena takut membelanjakan itu. 
Dan manusia itu senantiasa kikir. 
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Ruku’ 12 

Perbandingan Nabi Musa dengan Nabi Suci 


101. Dan sesungguhnya Kami telah 
memberikan kepada Musa sembilan 
tanda bukti yang terang; 1470 maka ta¬ 
nyakanlah kepada kaum Bani Israil 
tatkala dia datang kepada mereka. 
Fir’aun berkata kepadanya: Wahai 
Musa, sesungguhnya aku menganggap 
engkau orang yang kena sihir. 

102. Ia berkata: Sesungguhnya eng¬ 
kau tahu bahwa tak ada tuhan selain 
Tuhan langit dan bumi yang telah me-^ 
nurunkan itu sebagai tanda bukti yan^ 
terang. Wahai Fir’aun, sesungguhnya 
aku menganggap engkau orang ya 
rugi. 


'•m' 'V ^- ' 3 i 4 **' 
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103. Maka dia hendak mengha 1 
reka dari bumi, tetapi K^ni me 
gelamkan dia dan o r^g V)rai^ yang 
menyertai dia semu 

104. Dan sep enihg kal dKami berfir¬ 
man kepada^mMani Israil: Berting- 
gallah diJrcM^ff Tetapi apabila janji 
yang t(^aj\ir tiba, kamu semua Kami 


^ * % 
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Sembilan tanda bukti ini diuraikan secara rinci dalam tafsir nomor 
935, dimaiTa diterangkan bahwa sembilan tanda bukti itu cocok dengan apa yang 
diuraikan dalam Kitab Keluaran. Tanda bukti yang dimaksud itu ialah: tongkat, 
tangan yang bercahaya, musim kering yang panjang, rusaknya buah-buahan, kema- 
tian yang merata, belalang, kutu, katak, dan darah. 

1471 Istafazza artinya menendang, dan berarti pula menipu hingga menye¬ 
babkan rusaknya orang yang ditipu dan berarti pula membunuh (LL). 

1472 Yang dimaksud bumi ialah tanah yang dijanjikan kepada Bani Israil. 
Nabi Musa meminta Raja Fir’aun supaya mengizinkan kaum beliau meninggalkan 
Mesir untuk menetap di Tanah Suci (20:47). 
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gulung. 


1473 


105. Dan Kami menurunkan itu de¬ 
ngan kebenaran. Dan Kami tak meng¬ 
utus engkau kecuali sebagai pengem¬ 
ban kabar baik dan sebagai juru ingat. 




y ✓ 


106. Dan inilah Qur’an yang Kami $ atjjSl, 

buat tidak ada persamaannya (dengan 
kitab-kitab terdahulu), agar engkau 
membacakan itu kepada manusia de¬ 
ngan perlahan-lahan, dan Kami menu¬ 
runkan itu sepotong-sepotong. 


107. Katakan: Berimanlah kepada 
itu atau tak beriman. Sesungguh^ 
orang-orang yang diberi ilmu sebelu 
itu, bila itu dibacakan kepada me 
mereka merebahkan mukanya s 
bersujud. 

108. Dan mereka berkata: 

Tuhan kami! Sesunwihnm janji 
Tuhan kami pasti t^^Luhi^ 








-suci oP& 5 
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109. Dan me] 
nya sambil, 
bah khu: 


■ebahkan muka- 
mgis, dan itu menam- 

' ‘ka. 1475a 


($) 


Yang dimaksud janji di sini ialah janji yang diberikan kepada Nabi 
pg dibangkitkannya seorang Nabi yang seperti beliau. Ini dikuatkan 
oim yang diuraikan dalam ayat berikutnya tentang Wahyu Qur’an yang datang 
dengan Kebenaran, yaitu terpenuhinya suatu janji. Yang dimaksud digulungnya 
Bangsa Israil ialah, mereka harus menyingkir untuk memberi jalan kepada umat 
lain yang akan mewarisi Kerajaan Allah. 

1475 Tak sangsi lagi bahwa janji yang dibicarakan di sini ialah janji yang 
diberikan kepada para Nabi yang sudah-sudah tentang datangnya Nabi Muhammad 
satu. Adapun yang dimaksud ilmu tersebut dalam ayat sebelumnya ialah ilmu tentang 
nubuwwah. 

i475a Selesai membaca ayat ini, segera diikuti sujud sungguh-sungguh. 
Lihatlah tafsir nomor 978. 
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110. Katakan: Menyerulah kepada 
Allah atau menyerulah kepada Yang 
Maha-pemurah. 1476 Dengan (nama) 
apa saja kamu menyeru, Dia mempu¬ 
nyai nama-nama yang baik. Janganlah 
engkau keraskan bacaan shalat dikau 
dan jangan pula tanpa suara, dan cari¬ 
lah jalan tengah antara kedua itu. 1477 

111. Dan berkatalah: Segala puji ke¬ 
punyaan Allah, Yang tak memungut 
putera, dan Yang tak mempunyai se¬ 
kutu dalam kerajaan-(Nya), dan Yang 
tak mempunyai pembantu karena ke- 
lemahan-(Nya); dan kumandangkan 
lah kebesaran-Nya dengan kebesaran 
yang setinggi-tingginya. 
















S4S SJiiS 


1476 y^^^YuJSHiya nama Ar-Rahman (Yang Maha-pemurah) terutama 
sekali kuraA disS%igi oleh Bangsa Arab, bahkan mereka keberatan menggunakan 
kata ibjAdjroerjanjian perdamaian Hudaibiyah. Kaum Kristen juga tak mengakui 
Mldh^A^SN^r-Rahman, karena ini akan berarti Allah memberi kemurahan kepa¬ 
da mB®k-Nya tanpa mereka berbuat sesuatu yang pantas mendapat kemurahan, 
padahal ajaran Kristen tentang penebusan dosa itu didasarkan atas kepercayaan 
bahwa Allah tak dapat memberi rahmat kepada makhluk-Nya tanpa mendapat sua- 
tu balasan yang memuaskan. 

1477 Dua perbuatan yang kelewat batas dalam menjalankan shalat ialah 
mengucapkan doa dengan suara keras atau tidak mengucapkan doa sama sekali, 
karena berpikir bahwa Allah pasti tahu apa yang ada dalam hati. Kaum Muslimin 
diberitahu supaya mengambil jalan tengah antara dua perbuatan yang kelewat ba¬ 
tas itu. Dengan mengucapkan doa menyebabkan shalat itu meresap dalam kalbu, 
dengan demikian akan membuat shalatnya lebih mencapai tujuan. [] 







SURAT 18 
AI-KAIIFI: GUA 

(Diturunkan di Makkah, 18 ruku’, lio ay 

Surat ini seluruhnya membahas agama Kristen dan Bangsa-b 
dan itulah sebabnya mengapa Surat ini dinamakan Gua. Ciri khas 
ialah lembaga Kerahiban, yang untuk mempraktekkan itu sangat 
pat yang sunyi seperti gua. Cerita tentang ashhabul-kahfi gua jitu 

sebenarnya riwayat agama Kristen, yang keadaan semula ag ; ia itMinggal di gua, 
terasing sama sekali dari khalayak ramai, tetapiJ^daan agai^h^^tkhir-akhir ini 
sibuk dalam urusan duniawi, baik di lapangan^^fc^ri maunun di lapangan per¬ 
dagangan, yang dalam Surat ini diisyaratka^den^^sebuBn Ar-Raqim artinya 
inskripsi atau tulisan; lihatlah ayat 9 danitfsir nA^or^^k/ 

Surat sebelumnya diakhiri uraian 
Tuhan mempunyai putera, sedang ajaran s 
lam permulaan Surat ini; dengan demi 
dua Surat itu. 

T’ang terhadap ajaran agama Kristen 
gan uraian tentang “hiasan” duniawi 
h untuk menerima Kebenaran; namun 
erekalah, yang demi agama Kristen, telah 
arang-barang duniawi. Ruku’ kedua dan ketiga 
membahas riwayat teig^^^emuda Kristen yang mengungsi ke gua, tetapi ternyata 


Surat ini diawali dengan kec 
tentang Tsa anak Allah; lalu di 
yang menghalang-halangi Ban 
kita diberitahu bahwa ner^k moya 
memutuskan segala ika^i^Jeng Ab 

uaa 




Tya orang yang menyifati 
iw dicela sekeras-kerasnya da- 
terjalin hubungan erat antara 


riwayat ini memp 
agama Kristen 
ini petunjuk 
beri gamb 
karena 

dihadapi^mnya 
t ' 


;mu< 

ng dalam dan mengandung ramalan tentang sejarah 
emn^^i hari. Ruku’ keempat menerangkan bahwa pada dewasa 
nar hanyalah apa yang disajikan oleh Qur’an. Ruku’ kelima mem- 
n tamsil, bahwa mula-mula kaum Kristen menolak Kebenaran 
kekuatan dan kekayaan mereka. Dan ruku’ berikutnya membahas 
ang yang bersalah ke muka pengadilan, dan mereka akhirnya akan 
sama sekali. Ruku’ kedelapan menerangkan bagaimana mereka meng- 
sepi peringatan yang untuk pertama kali diberikan kepada mereka. Ruku’ 
Kes^fl^ilan dan Kesepuluh kembali menceritakan riwayat Nabi Musa, yang pada 
waktu mengadakan perjalanan untuk mencari ilmu, berjumpa dengan hamba Allah 
yang lebih tinggi ilmunya dari beliau sendiri. Jika cerita ini ditafsirkan sebagai Mi’raj 
Nabi Musa, maka ini memberi gambaran adanya perbedaan yang mencolok antara 
syari’at Musa yang sempit dan syari’at Islam yang sifatnya universal dan mempunyai 
cita-cita yang luhur. Ruku’ kesebelas menerangkan Raja Dzul-Qarnain (Darius I), 
yang menurut impian Nabi Daniel mempunyai dua tanduk; selanjutnya diterangkan, 
bahwa beliau berusaha keras untuk melawan dua suku bangsa yang disebut Ya’juj 
dan Ma’juj, yang sebenarnya ini dimaksud sebagai ramalan tentang merajalelanya 






















mereka di dunia pada akhir zaman. Ruku’ terakhir Surat ini kembali menerangkan 
bukan saja mengenai ajaran pokok agama Kristen, melainkan pula tentang kecerdik¬ 
an bangsa-bangsa yang memeluk agama itu dalam membuat barang-barang, yang 
usaha mereka merugi dalam kehidupan dunia, dengan demikian ayat ini memberi 
gambaran yang sebenarnya tentang keadaan Bangsa-bangsa Kristen sekarang ini. 

Seluruh Surat ini diturunkan di Makkah, dan sebagaimana dikatakan dalam 
Kata Pengantar Surat 17, Surat ini tergolong wahyu Makkiyah zaman permulaan. 
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Dengan nama Allah, Yang Maha-pe- O ] J> 

murah, Yang Maha-pengasih. 


1. Segala puji kepunyaan Allah, Yang 
menurunkan Kitab kepada hamba- 
Nya, dan tak membuat itu bengkok. 1478 

2. Petunjuk yang benar, 1478a untuk 
memberi peringatan tentang siksaan 
yang dahsyat dari Dia, dan untuk mem¬ 
beri kabar baik kepada kaum mukmir^ 


V 




1478 Sehubungan dengan Surat i£ Na 
rangsiapa hafal sepuluh ayat permulaan dar^ 
dari fitnahnya Dajjal” (Mus. 6:42). Shi’b 
Surat Al-Kahfi bukan sepuluh ayat per 
terakhir Surat ini berisi kecaman terh 
‘Isa. Ruku’ pertama memberi pei^ 





% 





ayatkan bersabda: “Ba- 
'ahfi, ia akan diselamatkan 
an sepuluh ayat terakhir dari 
:12). Ruku’ pertama dan ruku’ 
n Kristen tentang Ketuhanan Nabi 
ada orang-orang yang berkata: Allah 


AVU1VU lUlllU J UIl^ UVIIVUIU. 21UU/1 

telah memungutputera (ayat 4) .^uiM^akhir memberi peringatan kepada orang- 
orang yang menjadikan hamba-KimJagai Pelindung (ayat 102), dan ajaran-ajar¬ 



an tersebut, yakni Nabi ‘I 
pokok agama Kristen, 
yang sebenarnya 
bagai orang 
membicaraka 
yang kami 
kan dai 


utei^mah dan ketuhanan hamba Allah, adalah ajaran 
itu,Tmlam sepuluh ayat terakhir, diuraikan gambaran 
rjaan Bangsa-bangsa Kristen yang digambarkan se¬ 
ti merugi dalam kehidupan dunia (ayat 104). Qur’an tak 
tentang munculnya Dajjal atau Antichrist, tetapi Hadits 
menerangkan seterang-terangnya bahwa Dajjal yang diurai- 
.lah sama dengan orang-orang yang menjunjung tinggi ajaran 


Kriste 
be 


,h tentang ‘Isa putera Allah dan ketuhanan Nabi ‘Isa. Oleh karena 
ma Kristen yang sekarang ini adalah bertentangan dengan ajaran Nabi 
benarnya, maka bentuk agama Kristen sekarang ini adalah Antichrist 
jjal yang diberitahukan oleh Qur’an. Dapat ditambahkan di sini bahwa kata 
Dajjantu artinya orang yang menutupi kebenaran dengan kepalsuan, atau orang 
yang bohong, atau penipu ulung (LL). 

I478a Di sini Qur’an digambarkan mempunyai dua sifat. Pertama, Qur’an 
itu Kitab yang sempurna, tak ada kebengkokan di dalamnya; kedua, Qur’an itu 
Kitab yang sanggup membuat orang menjadi sempurna, karena Qur’an itu disebut 
qayyim artinya kitab yang memberi petunjuk yang benar kepada manusia . Atau 
Qur’an disebut qayyim artinya yang memelihara, karena Qur’an mengatur segala 
urusan manusia, demikian pula memelihara kebenaran rohani, yang benar-benar 
akan hilang seluruhnya dari dunia sekiranya tidak dijaga oleh Qur’an. 
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yang berbuat baik, bahwa mereka akan <J) tjt 

memperoleh ganjaran yang baik. 

3. Mereka menetap di sana untuk sela¬ 
ma-lamanya. 


4. Dan untuk memperingatkan orang- 
orang yang berkata: Allah telah memu¬ 
ngut putera. 

5. Mereka tak mempunyai pengeta¬ 
huan tentang itu, demikian pula ayah- 
ayah mereka. Mengerikan sekali kata- 
kata yang keluar dari mulut mereka. 
Tiada mereka mengucapkan itu kecua^ 
li hanya kebohongan. 

6. Lalu barangkali engkau akan me: 

bunuh dirimu sendiri karena 
cita, karena menanggung uflTl 
terhadap mereka kalau-kalau 
tak beriman kepada perfiberitaHTan 
ini. 1479 ^ \ • 


' 5 ^' 




C# TJ* 

oQ' 7 J& oi 







pengertian kepada kita akan kecemasan Nabi Suci 
anusia. Kecemasan beliau begitu besar hingga dikatakan 
mpir membunuh dirinya karena duka-cita. Beliau meng- 
p beliau guna kepentingan manusia, beliau amat menaruh 
manusia dapat mencapai martabat yang sebenar-benarnya sesuai 
an yang dibuat oleh Allah. Kecemasan beliau bukan hanya ditujukan 
g-orang yang dihadapi oleh beliau, melainkan, sebagaimana terang dari 
yat itu dengan ayat sebelum dan sesudahnya, ditujukan pula kepada 
umat lain yang mengakukan Tuhan mempunyai putera, yang dengan kedok kein¬ 
dahan lahiriyah telah menyesatkan manusia begitu luas hingga membuat mereka 
semakin terasing dari kebenaran rohani. Jika ayat berikutnya dibaca bersama de¬ 
ngan ayat ini, maka tak ada keraguan sedikit pun, bahwa kepada Nabi Suci telah 
diperlihatkan perhiasan duniawi yang menjadi cobaan berat bagi dunia Kristen 
sekarang ini. Kata hadits di sini artinya baru. Oleh sebab itu, kata ini diterangkan 
terhadap suatu cerita atau pemberitahuan yang baru atau memberi informasi 
baru. Adapun yang dituju di sini ialah Qur’an Suci. 


1479 
karena rusakn 
dalam ayat i 
abdikan s 
perhatj 
den 
kepa 

hubungan 
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7. Sesungguhnya Kami telah membuat 
apa yang ada di bumi sebagai hiasan 
baginya, agar Kami dapat menguji sia¬ 
pa di antara mereka yang paling baik 
perbuatannya. 






8. Dan sesungguhnya Kami membuat © Ue 
apa yang ada di atasnya, tanah tanpa 
tumbuh-tumbuhan. 1480 


9. Apakah engkau mengira bahwa 
para pemilik Gua dan Tulisan adalah 
sebagian pertanda Kami yang menga¬ 
gumkan? 1481 


1480 Ayat 7 dan 8 mengarahkan J0hati 
bahwa keindahan hidup di dunia bukanlah 
padang pasir Arab yang tak mempunyai 
buka dan berbukit tandus, tak dapat m 
hiasan. Ternyata yang digambarkan d 


yang penuh dengan hiburan dan 
nusia hingga mereka tak mau m 
an dan berbuat ketulusan. Namun 
Dan orang yang tenggel» dai 
Kehancuran mereka it^hwan 






m v#* 


mu^B kepada satu kenyataan, 
kekal. Seorang penduduk 
fn selain lautan pasir yang ter- 
bahwa bumi itu penuh dengan 
kota-kota indah zaman mutakhir 


aj^p; yang begitu menawan perhatian ma- 
hatian kepada dakwah tentang kebenar- 
na ada pertumbuhan, pasti ada keruntuhan. 
Kemewahan tak akan luput dari kehancuran. 
g*isyaratkan dalam ayat ini sebagai tanah tanpa 


tumbuh-tumbuhan Kilji _ h melihat betapa terang apa yang diuraikan dalam 
Qur’an, bahwa s^ffli^fc^hsyat akan menimpa dunia dan menghancurkan kota- 
kota yang pad^t p\pdudTOiya: Dan tiada kota, melainkan itu Kami rusak sebelum 
Hari Kiama^U^mtami siksa dengan siksaan yang dahsyat (17:58); lihatlah tafsir 
nomor ^t*t\snWkita diberitahu, bahwa mula-mula bumi dijadikan indah sein- 
dah-in^fcm^^^Ju dirusak oleh tangan manusia sendiri; gedung-gedung megah di- 
bikiAftdadengan tanah, dan taman-taman yang indah menjadi tanah tandus tanpa 

ibuhan sama sekali. Semua ramalan yang diberitahukan kepada hamba 
mg tulus, para Nabi yang disebutkan dalam Kitab Perjanjian Lama, dan Nabi 
Tsa, lalu diberitahukan melalui Qur’an dan Hadits, semuanya meramalkan adanya 
perang besar pada zaman akhir antara bangsa-bangsa di dunia, demikian pula 
meramalkan adanya malapetaka besar, dan hancurnya beratus-ratus kota. Semua 
itu telah disaksikan sendiri oleh generasi sekarang. Mula-mula ilmu pengetahuan 
menghias bumi dengan indahnya, tetapi kini ilmu pengetahuan disalah-gunakan 
dengan membuat bom atom dan penemuan gila-gilaan yang lain. Dengan demikian 
nampak dengan jelas adanya tangan Allah yang kuat yang bekerja dalam sejarah 
dunia. 

1481 Al-Kahfi artinya Gua atau tempat mengungsi, adapun ragim artinya 
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10. Tatkala para pemuda mencari per¬ 
sembunyian dalam Gua, mereka ber¬ 
kata: Tuhan kami, berilah kemurahan 
kepada kami dari Engkau sendiri, dan 
berilah jalan yang benar kepada kami 
dalam perkara kami. 

11. Maka Kami mencegah pendengar¬ 
an mereka di Gua beberapa tahun la- 




** P ^ ? J 







.t' 




manya. 


1482 


12. Lalu mereka Kami bangkitkan agar 
Kami tahu siapa di antara dua golong¬ 
an itu yang mampu menghitung bera¬ 
pa lama mereka tinggal (di Gua). 1482a 



p 1 


inskripsi atau tulisan atau batu yang herj^JBkau^Debagaimana telah kami ter¬ 
angkan, Gua adalah aspek khusus agama Msjg^Mig diwujudkan berupa lembaga 
kerahiban, dan inilah ciri khas yang j^kad^^Dil setelah lahirnya agama itu. Te¬ 
tapi apakah yang dimaksud raqim at 17 Hjbsz itu? Kata ini mengandung ramalan 
tentang aspek agama Kristen yang lain, Jfcpbertentangan sama sekali dengan aspek 
pertama tentang pertumbuh^di Sebenarnya, inskripsi atau iklan adalah ciri 
utama kegiatan perdagangi^jljagsa^Kmgsa Kristen sekarang ini, sebagaimana Gua 
adalah ciri khas kegiataAu^H^kaum Kristen pada zaman permulaan. Rupa-rupa¬ 
nya Qur’an memilihjrfSi^Mmrmatan ini untuk menjuluki bangsa-bangsa Kristen, 
dengan maksud umrum memmjukkan ciri khas mereka yang paling menonjol pada 
zaman permukt^MkMpada zaman akhir. Jadi kata-kata Gua dan inskripsi rupa- 
rupanya men^fc^flatKM keadaan agama Kristen pada zaman permulaan dan pada 


zaman ak 
riwaya 


man 
penjelasan 


yarra^ari agama kerahiban diubah menjadi agama bisnis. Adapun 
enghuni Gua, lihatlah tafsir nomor 1483. 

ta-kata dlarabna ‘ala adzanihim menurut sebagian mufassir berarti 
mussam’a, artinya Kami mencegah pendengaran mereka. Ini adalah 
K, dan penjelasan inilah yang mendekati makna aslinya, karena salah 
satu arti dlarabna adalah syadda, artinya mencegah (T, LL). Lalu kata-kata men¬ 
cegah pendengaran itu sama artinya dengan menidurkan mereka; tetapi makna 
yang asli lebih cocok dengan konteks; adapun artinya ialah, hubungan orang-orang 
itu dengan dunia luar terputus untuk beberapa tahun lamanya. Jadi Qur’an tak 
membenarkan adanya cerita bahwa orang-orang itu tinggal di Gua beberapa ratus 
tahun lamanya, dan tak membenarkan pula bahwa orang-orang itu terus-menerus 
dalam keadaan tidur. 

I482a lih halaman selanjutnya 
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13. Kami menceritakan kepada eng¬ 
kau riwayat mereka dengan benar. 
Sesungguhnya mereka itu pemuda 
yang beriman kepada Tuhan mereka, 
dan kepada mereka Kami tambahkan 
petunjuk. 1483 




7 * 7 





rputusnya 
lim ayat sebe- 
n riwayat iw Sendiri, ataukah 
an d uu ruku’ kedua dan 


1482a Kata-kata mereka dibangkitkan dapat berart^ 
tidur, tetapi dapat pula berarti dibangkitkan kegiatan merek 
hubungan mereka dengan dunia luar, sebagaim^pa dinyata' 
lumnya. Apakah yang dimaksud itu sehubungan^ 
sehubungan dengan riwayat agama Kristen, 

ket ' ga ' A ^ A. 

1483 Cerita yang mempesona tebing T„ '' orl^ Ag tidur, yang ini diper¬ 
samakan dengan para penghuni Gua dan cerita pada zaman Raja 

Decius. Diriwayatkan bahwa tujuh pemu^apaik^ari dari Ephesus mengungsi ke 
Gua untuk menyelamatkan diri dari p^S™g^Raja Decius. Tetapi setelah Raja 
mengetahui hal itu, ia memberi perintwL ^B 01 an masuk ke Gua ditutup dengan 
tumpukan batu yang besar-besai^fcjwa^pfan bahwa setelah mereka tertutup ra¬ 
pat dalam Gua, mereka semua mereka bangun pada zaman pemerin¬ 

tahan Theodosius setelah mereka ti A«elama 187 tahun, karena batu-batu penutup 
Gua diambili oleh budakj^lian J^omus untuk mencukupi bahan bangunan untuk 


membangun gedung-; 


Setelah mereka bangun, mereka menyuruh sa¬ 


lah seorang kawan 
kota, tetapi ia di 
zaman pemer 
riwayatkan 
Gibbon. 


:ai 


ng bernama Jamblikus untuk membeli makanan di 
lehTetugas Negara karena membayar dengan mata uang 
n DeCTus; demikianlah, maka tujuh pemuda itu ditemukan. Di- 
aja sendiri melihat wajah mereka bercahaya. Inilah yang ditulis 

_ rut cerita yang lain, para pemuda itu tetap dalam keadaan 

tidur s«ipa^%tahun lamanya. 

a cerita itu ada benarnya walaupun hanya sedikit, itu bukan hanya 
tapi hampir dapat dipastikan, karena jika tidak, cerita itu tak mungkin 
secara luas di kalangan masyarakat. Kisah yang diuraikan dalam Qur’an 
tak mempercayai peristiwa yang bertentangan dengan kodrat alam seperti tersebut 
di atas. Qur’an hanya menceritakan adanya beberapa pemuda yang mengungsi ke 
Gua yang gelap, karena dikejar-kejar karena alasan keagamaan. Tetapi Qur’an tak 
menerangkan kapan dan di mana peristiwa itu terjadi. Hanya itu sajalah yang di¬ 
uraikan dalam ruku’ ini, yang tampaknya dilanjutkan dalam ruku’ ketiga; sedang 
menurut pendapat yang lain, ruku’ ketiga adalah uraian yang bersifat ramalan 
tentang pertumbuhan agama Kristen kelak di kemudian hari. Jika kita mengambil 
pendapat yang pertama, maka apa yang diuraikan dalam ruku’ ketiga ialah, setelah 
para pemuda itu beristirahat pada sebagian hari, mereka bersiap-siap untuk menca- 
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14. Dan Kami menguatkan hati mere- 1’ tas&&&!&<¥ 

ri makanan di luar; keadaan mereka tetap begitu sampai beberapa tahun lamanya 
(ayat 11), tetapi akhirnya mereka diketahui oleh umum, lalu pada mulut gua didi¬ 
rikan satu bangunan yang menyebabkan kematian mereka. Qur’an menyebutkan 
perkiraan jumlah mereka dan jumlah tahun lamanya mereka tinggal di Gua; tetapi 
di luar itu, Qur’an tak menyebutkan apa-apa lagi selain ada beberapa pemuda yajpg 
tinggal di Gua untuk beberapa tahun lamanya. ^ 

Pendapat lain lagi yang amat masuk akal ialah, para pemuda yang diis^a) 
di sini adalah Yusuf Arimathea dan beberapa orang Kristen pada zaman 
yang mengungsi ke Glastonbury di Inggris, yang karena tempat itu teri 
lah utara, maka posisi tempat itu amat sesuai dengan gambaran Gr 
dalam Qur’an. Menurut William Malmesbury, “Yusuf Arimathe 




Philip untuk pergi ke Inggris, dan setelah ia diberi 
mendirikan Gereja yang pertama di Inggris denga 
yang dianyam. Belakangan, Gereja itu menjadi^ 
bahwa tongkat Yusuf Arimathea yang ditancapkW 


lau kecil d 
;gunakar? 
;ton 


hon berduri yang berbunga dua kali setahu^ {En 
Dalam Enc. Br. Edisi kesepuluh diterangkan ba 
ke Inggris pada tahun 63. Pohon berduri di 
“Menurut cerita yang selalu dipelihara ole 
bury adalah bangunan kecil yang dibuat 
Arimathea sebagai pemimpin dari d 
Gaul ke Inggris”. Selanjutnya, ceritai 
dengan Yusuf Arimathea dan negara In 
dipakai oleh Yesus dalam ja 
suf Arimathea untuk dira 
mengikuti Yusuf Arim 






L®l 



1 Lili I 




seum 

kai 

le^Santo 
'etshire, ia 
fing-ranting 
Diriwayatkan 
uh menjadi po- 
Yusuf Arimathea”). 
fimathea mengembara 
iuraikan sebagai berikut: 
r , Gereja pertama di Glaston- 
an yang didirikan oleh Yusuf 
yang diutus oleh Santo Philip dari 
Mangkok Suci” juga sering dikaitkan 
. Menurut cerita itu, Mangkok Suci yang 
.aiTyang terakhir, ini diserahkan kepada Yu- 


an 


enurut cerita lain, “Mangkok Suci itu konon 
gris.” (Enc. Br. artikel “Grail”). 
ta, tetapi bukan berarti tak ada benarnya sama sekali, 
dengan negara Inggris adalah kenyataan pokok yang 
rnya cerita itu. Apa yang membuat cerita itu lebih berar- 
n bahwa Yusuf Arimathea yang dalam cerita Injil babak 
,agai orang yang penting, bahkan salah satu kitab Injil meng- 
sebagai sahabat Nabi ‘Isa, tetapi tiba-tiba beliau lenyap sama sekali 
ma Kristen seperti lenyapnya sejarah para sahabat Nabi ‘Isa yang 
3 dakwah mereka. Bukankah ini menunjukkan bahwa beliau telah 
mengubalT^rena kegiatan beliau? Lalu apakah tak mungkin Yusuf Arimathea dan 
kawan-kawan beliau itulah yang diisyaratkan dalam cerita para penghuni Gua dan 
tulisan yang diuraikan dalam Surat ini? Jika demikian halnya maka dapat dikatakan 
dengan pasti bahwa Bangsa Inggris adalah Gua yang diisyaratkan dalam Qur’an, 
demikian pula gambaran Gua yang diuraikan dalam ayat 17 adalah selaras dengan 
keadaan itu. Lihatlah tafsir nomor 1484. Tetapi seandainya tidak demikian, cerita 
Yusuf Arimathea bukanlah tanpa arti yang dalam. Bukan hanya seorang, melainkan 
banyak orang yang menerangkan bahwa cerita tentang Yusuf Arimathea mengisya¬ 
ratkan sejarah agama Kristen. 


Semua itu han 
Kaitan nama Yus 
kuat yang me 
ti ialah ad 
terakhir n 
anggap 
dari 
lain 
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ka tatkala mereka berdiri dan berkata: 
Tuhan kami adalah Tuhan langit dan 
bumi; kami tak menyeru kepada tuhan 
selain Dia, karena jika demikian, kami 
mengucapkan ucapan yang mengeri¬ 
kan. 148 ^ 

15. Ini adalah kaum kami yang meng¬ 
ambil tuhan selain Dia. Mengapa me¬ 
reka tak membawa (surat) kuasa yang 
terang untuk mereka? Siapakah yang 
lebih lalim daripada orang yang ber¬ 
buat kebohongan terhadap Allah? 




16. Dan tatkala kamu menarik ari 
dari mereka dan dari apa yang mere 
sembah selain Allah; mengungsila 
Gua, Tuhan kamu akan melapa 
kamu dengan rahmat-Nya, 
nyediakan kepada kamu 
berfaedah bagi urusan kam 

17. Dan engkau mojUui m^thari tat¬ 

kala terbit, cond^|u^W^h kanan dari 
Gua mereka, itu terbenam, 

meninggalJjA^aereka di sebelah kiri, 
sedangl^iyfl^^a itu berada di ruang 
yang im^H^(gua) itu. Ini adalah se- 
bagAftAnda bukti Allah. Barangsiapa 

Lberi petunjuk, ia berada di 
jaian^ang benar; dan barangsiapa Ia 
biarkan dalam kesesatan, engkau tak 
menemukan bagi mereka seorang ka¬ 
wan yang menujukkan jalan benar. 1484 


ui»;*vai ij. 
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i483a Ini menunjukkan bahwa para pemeluk agama Kristen pada zaman 
permulaan adalah orang-orang yang percaya kepada Ketuhanan Yang Maha-esa. 

1484 Ayat ini tak menerangkan adanya perubahan yang aneh dalam jalan¬ 
nya matahari; ayat ini tak membicarakan sama sekali adanya perubahan. Ayat ini 
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18. Dan engkau mengira bahwa mere¬ 
ka jaga, padahal mereka tidur; dan Ka¬ 
mi membalik-balik mereka ke kanan 
dan ke kiri; dan anjing mereka mem¬ 
bentangkan kakinya pada mulut gua. 
Seandainya engkau melihat mereka, 
niscaya engkau akan menghindar dari 
mereka sambil berlari, dan engkau 
akan diliputi dengan rasa takut karena 
mereka. 1485 


"6 ts (p 5 \ 9 ) 9 A r jU/J// 

* i1; 





jngga tak dimasuki 
ap ke utara, sedang 
ra garis balik matahari 
baran gua ini terdapat di 
utara. Dalam hal ini selu- 
'enyataan bahwa mula pertama 


hanya menggambarkan posisi gua, yang letaknya-oe 
sinar matahari. Ini biasa terjadi apabila muh^ua i 
letak gua itu di belahan bumi sebelah utara dan 
pada bintang Mangkara ( trofic ofCancer). 
negara mana saja yang letaknya di belaha 
ruh Eropa memenuhi gambaran ini. Adai 
agama Kristen itu tersiar di Eropa. 

1485 Apa yang diuraikan da^rnfW^ ini terang sekali berkenaan dengan 
riwayat tujuh orang tidur, demikian piAj^rkenaan dengan sejarah agama Kristen 
di kemudian hari. Jika kami ijAigan^wl pendapat yang pertama, maka yang dimak¬ 
sud ialah beberapa pemuc^^Ag k^Ria takut dianiaya, mereka terpaksa lari dan 
mengungsi ke Gua, tiduAai^^fcntuk beberapa waktu lamanya, dan anjing mereka 
ada di mulut gua. Seh^fli^fc«iandangan itu nampak seram dan menakutkan; sebab 
gua yang gelap, j^mVi tem^t terpencil yang tak ada penduduknya, di dalamnya 
terdapat bebemjjS^M^ yang sedang tidur, dan seekor anjing ada di mulut gua, ini 
pasti menimj^b^*ra 3 ^ takut bagi setiap orang yang kebetulan melihat itu. Tetapi 
jika kami ™nga™% pendapat yang kedua, yaitu diterapkannya uraian itu terhadap 
sejaral^^^a Kristen, ini juga benar. Dalam hal ini hendaklah diingat, bahwa kata 

;rarti tidur, berarti pula tak bergerak atau diam. Menurut T dan LL, 
artinya qa’ada, ta’akhkhara, maknanya menjauhkan diri dari suatu 
perkara (17 LL). Raqadatis-suqu sama dengan kasadat, artinya pasar menjadi ber¬ 
henti atau lesu dalam perdagangan (LL); dan ruqud adalah bentuk infinitif dari ra- 
qada. Demikian pula kata aigazh jamaknya kata yaqizh, artinya berjaga, waspada, 
dalam keadaan hati-hati, atau orang yang pikirannya bangun (LL). Tayaqqazha 
lil-amri artinya tanabahu, maknanya perhatian terangsang pada suatu perkara 
(T). Membalik-balik ke kanan dan ke kiri, artinya gelisah pada waktu tidur, ini 
dapat digunakan untuk menyatakan perbuatan orang atau suatu bangsa. Jadi yang 
dimaksud di sini boleh jadi gelisahnya umat Kristen untuk beberapa tahun lamanya 
dan hilir mudik mereka ke kanan dan ke kiri, menyebar ke segala jurusan. Henda- 
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19. Dan demikianlah Kami memba¬ 
ngunkan mereka agar mereka saling 
bertanya satu sama lain. Seorang pem¬ 
bicara di antara mereka berkata: Bera¬ 
pa lama kamu bertinggal? (Yang lain) 
berkata: Kami bertinggal sehari atau 
sebagian hari. (Yang lain lagi) berkata: 
Tuhan kamu tahu benar berapa lama 
kamu bertinggal; 1486 Maka suruhlah 
salah seorang di antara kamu dengan 
(mata uang) perak ini ke kota, dan hen¬ 
daklah ia melihat makanan apa yang 
paling suci, dan dari sana ia membawa 
bekal untuk kamu, dan hendaklah i m 
berlaku sopan, dan jangan sekali- J » 11 
membocorkan rahasia kepada siap 







pun juga. 


1487 


20. Karena, jika mereka mei 
kamu, mereka akan mer; 
sampai mati, atau mental 
supaya kembali pad^tgan^ 
lalu kamu tak akaijJt^witu™ selama- 
lamanya. 


21. Dan d 









ereka. 






nlah Kami membuat 


6T 


r a Bangsa Eropa pada umumnya menyukai anjing. 

Boleh jadi tanya jawab di sini berhubungan dengan berapa lama para 
tidur, atau berapa abad Bangsa-bangsa Kristen tidak aktif atau meng- 
;lambatan. Hari yang lamanya seribu tahun, disebutkan beberapa kali dalam 
Qur’anT(Lihatlah 22:47; dan sebagainya). Oleh sebab itu, perkataan satu hari dalam 
sejarah suatu bangsa, dapat berarti seribu tahun. 

1487 Setelah badan terasa segar kembali karena sudah tidur, yang mungkin 
disebabkan perjalanan yang melelahkan, mereka mulai berpikir bagaimana caranya 
mendapat makanan dalam gua yang terpencil, dan mereka menyuruh salah seorang 
di antara mereka pergi ke kota, dengan pesan agar ia berlaku sopan, dan jangan 
sekali-kali memberitahukan tempat persembunyian mereka kepada siapa pun. Se¬ 
hubungan dengan sejarah agama Kristen, ayat ini dapat dikatakan sedang membi¬ 
carakan kegiatan umat Kristen di lapangan perdagangan. 
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(orang-orang) mempunyai pengeta¬ 
huan tentang mereka, 1488 agar mereka 
tahu bahwa janji Allah itu benar, dan 
bahwa sa’ah — tak ada keragu-raguan 
tentang itu. 1489 Tatkala mereka saling 
berbantah di antara mereka tentang 
perkara mereka, dan mereka berkata: 
Dirikanlah sebuah bangunan di atas 
mereka. 1490 Tuhan mereka tahu benar 
tentang mereka. Orang-orang yang 
menang atas perkara mereka berkata: 
Sesungguhnya kami akan membangun 
sebuah tempat ibadah di atas mere¬ 
ka. 1491 

22. (Sebagian orang) berkata: (me¬ 
reka itu) tiga, adapun yang keempa 


} {j*- 4JjI 

7 *\ Jrv’; 

j J’A ^ ^ 




j? i ^ 






1488 Artinya, mereka tetap tak akS ^^BRui orang sekiranya mereka tak 
mempunyai kepentingan untuk men^^^Di ^Jerluan hidup yang harus mereka 
peroleh dari kota. Justru kepergian^iarS^mtuk membeli makanan itulah yang 
menyebabkan mereka diketahui oleh d«JTluar. Di sini tak diterangkan berapa la¬ 
ma mereka dalam keadaan dgmikiaiWjoieh jadi beberapa hari atau beberapa bulan 
atau beberapa tahun, tetaj[^k<\ergflm mereka tiap-tiap hari itulah yang akhirnya 
menyebabkan tempat ncrsm^Byian mereka diketahui orang. Jika ayat ini kami 
bandingkan denganj^H^Bmaka dapat kami katakan bahwa mereka sudah bebera¬ 
pa tahun lamanya^m\m keacman demikian. 

1489 ATroHHft a huinya tempat persembunyian mereka, ini digambarkan 

enunjukkan bahwa mereka dihukum mati, karena janji 

hidup di Akhirat itu baru disadari sepenuhnya setelah orang 


dengan kat 
Allah tent 


menin 


ita-kata ini menerangkan bagaimana hukuman mati itu dilaksana- 
kanT^Bidengan menutup mulut gua. Inilah yang dimaksudkan mendirikan se¬ 
buah bangunan di atas mereka. Tetapi kalimat itu dapat berarti pula didirikannya 
sebuah monumen. 


1491 Masjid adalah bangunan yang khusus digunakan oleh kaum Muslimin 
untuk menjalankan ibadah, tetapi kata masjid dapat pula berarti setiap rumah iba¬ 
dah. Orang-orang yang disebutkan di sini ialah orang yang menang dalam perkara 
mereka. Ini adalah kejadian di kemudian hari, tatkala agama Kristen menjadi satu- 
satunya agama yang berkuasa di seluruh Kerajaan Romawi, dan rupa-rupanya ini 
mengisyaratkan penyembahan orang suci yang merajalela di kalangan umat Kris¬ 
ten. 





826 


Al-Kahfi 


Juz XV 


ialah anjing mereka; dan (sebagian 
lagi) berkata: Lima, yang keenam ialah 
anjing mereka, dengan meraba-raba 
barang yang tak kelihatan. Dan (yang 
lain lagi) berkata: Tujuh, yang kede¬ 
lapan ialah anjing mereka. Katakan¬ 
lah: Tuhan kami tahu benar tentang 
bilangan mereka — tak ada yang tahu 
tentang mereka, kecuali hanya sedikit. 
Maka dari itu janganlah engkau ber¬ 
tengkar tentang mereka kecuali hanya 
pertengkaran lahir, dan jangan pula 
bertanya tentang mereka kepada salah 
seorang di antara mereka. 1492 






Ruku’ 
Qur’an seb 


23. Dan jangan sekali-kalj 
berkata tentang suatu hal: 
melakukan itu besok pagi. 14 


24. Kecuali jika 







e^hendaki. JLLj £) y di' 'X 


1492 Ay 
para penghunj 
mereka. B e 
perkara 


wa ka 

ya 

n 


:a v? 


ayat 25, karena dicantumkan setelah selesainya riwayat 
menufijukkan bahwa semua itu hanyalah dugaan orang tentang 
.lah mereka dan berapa tahun mereka tinggal di Gua hanyalah 
ycmiketahui oleh Allah sendiri. Akan tetapi IAb berpendapat, bah- 
g mencela dugaan yang pertama, menunjukkan bahwa bilangan 
utkan paling akhir, yaitu tujuh, adalah paling betul. Siapakah mereka 
oleh akhir ayat yang berbunyi: salah seorang di antara mereka? Me- 
yang dituju di sini ialah kaum Ahli Kitab, atau umat Kristen, walaupun 
mereka"sebelumnya tak disebutkan sama sekali. Dari ayat ini teranglah bahwa yang 
dibahas dalam riwayat para penghuni Gua itu sebenarnya sejarah agama Kristen. 
Ayat 25 yang membicarakan sekali lagi para penghuni Gua yang diuraikan di sini, 
membuat persoalan lebih jelas lagi, yaitu yang dituju oleh riwayat ini ialah sejarah 
agama Kristen. 

1493 Walaupun kata-katanya bersifat umum, tetapi ayat ini rupa-rupanya 
mengandung ramalan khusus tentang Hijrah Nabi Suci dan sembunyi beliau di Gua 
Tsur. Beliau berserah diri sepenuhnya kepada Allah Yang telah melaksanakan apa 
yang Ia anggap paling baik untuk beliau. 
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Dan ingatlah kepada Tuhan dikau 
tatkala engkau lupa, dan berkatalah: 
Mudah-mudahan Tuhanku akan mem¬ 
bimbing aku pada jalan yang lebih de¬ 
kat pada kebenaran daripada ini. 1494 





25. Dan mereka tinggal dalam gua tiga 
ratus tahun, dan mereka tambahkan 
(lagi) sembilan. 1495 


1494 Artinya ialah, kesukaran yang telah dialami oleh pafe pl Ihrrfli Gua, 
ini tak akan dialami oleh Nabi Suci. Beliau hanya meiwalami tiga felam Gua, 



imm di 


it 



Ltuk mengiurkan tempat 
iri m Makkah, tetapi 
k 1 e tempat itu untuk 
ngisyaratkan keme- 
e seluruh jazirah Arab 
Spanyol di sebelah Barat 
atu abad, sedangkan agama 
ratus tahun di tempat kelahir- 
nya. 

ini sebagai sambungan dari ayat 22, 



dan sekalipun musuh-musuh beliau berusaha kei 
persembunyian beliau, yang jaraknya hanya tig^gil s! 
mereka tak dapat menemukannya, walaupun maHfr 
beliau. Atau, boleh jadi, kata-kata jalan ya^^lebil 
nangan Islam dalam waktu dekat berupa tersiai 
dalam waktu dua puluh tiga tahun, kemudiaj 
sampai ke Cina di sebelah Timur dalam jai 
Kristen tetap dalam keadaan terbelengi 
annya, sebagaimana diuraikan dalai 

1495 Para mufassir mengani 
termasuk pula pencantuman kata-katAdbapzan orang berkata. Tetapi sebagai¬ 
mana diterangkan dalam taf»nonMM492, sejarah agama Kristen yang mengalir 
seperti aliran riwayat parj^^ighunWua, dinyatakan lebih terang lagi di sini. Tak 
ada tradisi yang meneijngHMahwa para penghuni Gua tinggal di Gua itu sela¬ 
ma tiga ratus tahun^fl^hAgama Kristen tinggal di Gua selama tiga ratus tahun 
penuh. Adalah s aj^i l\ny at a!ffL , bahwa agama Kristen baru mencapai kejayaannya 
pada waktu Raj^B^Jtantine memeluk agama itu, tetapi pada waktu itu agama 
Kristen kehih^bM^eimrniannya dengan dirumuskannya doktrin Trinitas, yang ini 
diumumkaApaafNBfiun 325 M. Selain itu, hampir semuanya sepakat bahwa Yesus 
Kristu^Adgrkan lima atau enam tahun sebelum hari lahir beliau yang dianggap 
ben^^BBH^uku The Rise of Christianity, Uskup Barnes berkata, bahwa Yesus 
KrisSl^Migkin lahir enam atau lima tahun sebelum tahun Masehi. Maka dari 
itu, jika benau mulai bekerja sebagai pesuruh Tuhan pada usia tiga puluh tahun, 
agama Kristen boleh dikata lahir pada tahun 25 M. Dengan demikian, tepat sekali 
bahwa setelah tiga ratus tahun, agama Kristen kehilangan kemurniannya dengan 
diundangkannya doktrin Trinitas, dengan sekaligus muncul sebagai Agama Negara. 
Jadi, agama Kristen ada dalam Gua selama tiga ratus tahun. 

Tetapi apakah yang dimaksud dengan tambahan sembilan tahun? Untuk me¬ 
nyesuaikan tahun matahari dengan tahun bulan, maka setiap seratus tahun harus 
ditambah tiga tahun; dengan demikian, waktu tiga ratus tahun itu harus ditambah 
sembilan tahun. Atas dasar perhitungan inilah jangka waktu sembilan tahun dika- 
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26. Katakanlah: Allah tahu benar be¬ 
rapa lama mereka bertinggal. Kegaib¬ 
an langit dan bumi adalah kepunyaan- 
Nya. Alangkah terang penglihatan-Nya 
dan pendengaran-Nya! Mereka tak 
mempunyai pelindung selain Dia, dan 
tak seorang pun menjadi sekutu dalam 
menjatuhkan keputusan-Nya. 1496 

27. Dan bacalah apa yang diwahyukan 
kepada engkau dari Kitab Tuhan di¬ 
kau. Tak seorang pun dapat mengubah 
firman-Nya. 1497 Dan engkau tak mene¬ 
mukan tempat berlindung di luar Dia. 




28. Dan sabarkanlah dirimu bersam 
orang-orang yang menyeru ke 
Tuhan mereka pada pagi hari 
petang hari dengan mengh 
akan kebajikan-Nya, dan j 
membiarkan mata engkaTT flalu 
dari mereka karen merm^inkan 
keindahan kehidunA^munSr Dan ja¬ 
nganlah engkau^tj^rM^fi orang yang 
hatinya KamjADiH^Kupa dari ingat 
kepada ia mengikuti hawa 

nafsuny^dEW^lalu melebihi batas 
dalan»erra%nya. 

J^^SH^anlah: Kebenaran adalah da- 
n^^n kamu; maka barangsiapa su- 





^7 ^ 


VJ O— jwj 

m* ^ ^ w 

^Ll 9 + P > i 





[Ya 



*Aj5i vi 


r 
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takan ditambahkan dalam ayat ini. 

1496 Kalimat abshir bihi wa asmi’ artinya ma abshara wa asma’a mak¬ 
nanya, alangkah terang penglihatan-Nya dan pendengaran-Nya! Adapun yang 
dituju ialah ramalan tentang kemenangan akhir Nabi Suci dan agama Islam. 

1497 Yang dimaksud kalimat atau firman di sini ialah ramalan, karena ayat 
ini meramalkan hijrah Nabi Suci dan kemenangan beliau terhadap musuh-musuh 
beliau. Dikatakan dalam ayat ini bahwa ramalan itu tak dapat diubah oleh manusia, 
dan ramalan itu pasti terjadi betapapun besarnya perlawanan musuh. 


v. \ V* \ 
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ka ia boleh beriman, dan barangsiapa 
suka ia boleh kafir. Sesungguhnya te¬ 
lah Kami siapkan bagi kaum lalim, Api 
yang pagar-pagarnya mengelilingi me¬ 
reka. Dan jika mereka berteriak minta 
air, mereka diberi air yang seperti 
cairan tembaga yang menghanguskan 
muka. 1498 Buruk sekali minuman itu! 
Dan buruk sekali tempat istirahat itu! 

30. Sesungguhnya orang-orang yang 
beriman dan berbuat baik, Kami tak 
menyia-nyiakan ganjaran orang yang 
mengerjakan perbuatan baik. 

31. Mereka ialah orang yang memper 
oleh Taman yang kekal, yang di dalam¬ 
nya mengalir sungai-sungai; mereka 
sana akan diperlengkapi dengan gela 
emas, dan akan mengenakan 
sutera halus berwarna hijau, dl 
sutera tebal yang disularm dengai^e- 
nang emas, dan di sanaJlmrek^uduk 
bersandar di atas sofe^J^^mpuk. 1499 
Nikmat sekali ganp™mturDan baik 
sekali tempat is±n\iat iot! 


< \ Vs* £ ** n ' < s 

fii '^4 6VW&3& 
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1498 

tak mend 


ca 
tara 
untuk me 


ia, ^mereka tak mau minum air rohani, maka di Akhirat, mereka 
± aiTU^uk menghilangkan dahaga, 
elama di dunia manusia sangat mendambakan barang-barang sema- 
erhiasan duniawi dan pakaian yang bagus-bagus itu fana (semen- 
a orang-orang tulus yang selama di dunia mendambakan dan berjuang 
peroleh perhiasan rohani dan kebagusan akhlak sajalah yang akan 
memperoleh barang-barang itu di Akhirat. Akan tetapi hendaklah diingat, bahwa 
dalam arti terbatas, ramalan ini akan terpenuhi pula di dunia ini. Bangsa Arab, yang 
kekayaan mereka hanya terdiri dari unta dan kuda, dan pakaian mereka hanya ter¬ 
buat dari kulit binatang atau tenunan kasar, mendapat tumpukan barang-barang 
yang amat berharga dari Kerajaan Romawi dan Persi, gelang emas dan kain sutera 
yang disulam dengan benang emas yang tak pernah mereka lihat sebelumnya, kini 
bertimbun-timbun diserahkan kepada mereka, demikian pula taman-taman yang 
indah di Mesopotamia dan Persia diberikan kepada mereka sebagai warisan abadi. 
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Ruku’ 5 
Perumpamaan 


32. Utarakanlah kepada mereka 
sebuah perumpamaan tentang dua 
orang pria, yang kepada salah seorang 
di antara mereka Kami berikan dua ke¬ 
bun anggur, dan dua (kebun) itu Kami 
kelilingi dengan pohon kurma, dan di 
antara dua (kebun) itu Kami buatkan 
ladang gandum. 1500 


33. Dan kebun itu menghasilkan bu- 
ah-buahannya, dan tak ada kegagalar^ 
sedikit pun; dan di celah-celah ^ 
(kebun) itu Kami alirkan sungai y® 
deras. 

34. Dan ia mempunyai buah^bu 1 
Lalu ia berkata kepada 
selagi ia bertengkar dengan* oftawum 
mempunyai kekayaar* lebih ^Kinyak 
dari engkau, dan lehihVuat^ra peng 
ikut(ku). 

35. Ia me macul i kebunnya, sedangkan 
ia berb ujjt^ ff^^terhadap dirinya. Ia 
berkat^^^Mkira (kebun) ini tak akan 
rusj^sMamaMamanya. 


f ^ / ' 








l^oo Perumpamaan — yang di sini terang-terangan disebut perumpama¬ 
an, dan sekali-kali bukan riwayat — ini tak sangsi lagi dikemukakan di sini untuk 
menggambarkan keadaan umat Kristen dan umat Islam. Umat Kristen memperoleh 
kekayaan yang berlimpah-limpah di dunia, yang dalam ayat ini dimisalkan kebun, 
sedangkan kaum Muslimin, walaupun miskin dalam hal keduniawian, tetapi kaya 
dalam hal kenikmatan rohani dari Allah. Umat Kristen menolak risalah Kebenaran 
yang dibawa oleh umat Islam, dan kesombongan mereka sama seperti orang kaya 
yang disebutkan dalam perumpamaan itu: Aku mempunyai kekayaan lebih banyak 
daripada engkau, dan lebih kuat pengikut(ku). 
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36. Dan aku kira, Sa’ah tak akan da¬ 
tang; dan seandainya aku dikemba¬ 
likan kepada Tuhanku, niscaya aku 
akan menemukan tempat kembali 
yang lebih baik daripada ini. 1501 



37. Kawannya berkata kepadanya se¬ 
lagi ia bertengkar dengan dia: Apakah 
engkau kafir terhadap Tuhan Yang 
Menciptakan engkau dari tanah, lalu 
dari benih manusia yang kecil, lalu 
membuat engkau menjadi pria yang 
sempurna? 


38. Tetapi bagi kami, Dia, Allah, adalah 
Tuhanku, dan aku tak menyekutukar^ 
seorang pun dengan Tuhanku. 

39. Dan mengapa tatkala engkau 
masuki kebun dikau, engkau taJm »er- 
kata: Ini adalah kehendak Al 
ada kekuatan kecuali dengan 
longan) Allah. Jika engkJu ma-gang- 
gap aku lebih kecil daldu\l keK^r 
dan anak daripad 








1keKayaan 


40. Maka bokj^Vli Tuhanku akan 
memberikaj^^cHIlui yang lebih baik 
daripada^eoS||jikau, dan akan me- 
ngiriryAj\epada kebun (dikau) per- 
hity^i^^wi langit sehingga kebun 
itu aKH^nenjadi tanah tandus tanpa 
tumbuh-tumbuhan; 
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41. Atau, air (kebun) itu akan masuk 
dalam tanah, sehingga engkau tak 
mampu menemukan itu. 






1501 Yang dimaksud sa’ah di sini ialah jatuhnya siksaan yang akan menim¬ 
pa setiap orang yang menolak Kebenaran. 


w\ 
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42. Dan buah-buahannya dimus¬ 
nahkan; maka mulailah ia memulas 
tangannya meratapi apa yang telah ia 
belanjakan untuk itu, sedangkan itu 
rusak, atapnya roboh, 1502 dan ia berka¬ 
ta: Aduh! Sekiranya aku tak menyeku¬ 
tukan Tuhanku dengan seorang pun! 

43. Dan ia tak mempunyai golongan 
yang akan menolong dia selain Allah, 
dan ia pun tak dapat menolong diri 
sendiri. 


.4 > 


» > . {,<’> ■>>■£ ‘l 
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44. Demikianlah perlindungan itu^ £J 
semata-mata kepunyaan Allah, Ygng 
Maha-benar. Ia adalah Yang Mana^k ^ 
baik (dalam memberikan) ganjajgi^^^^ 
dan Maha-baik (dalam membeijD^i^. 
pembalasan. 







i as; 


ku’ 6 

g^g bersalah diadili 


45. Dan utara! 
ka perumpai 
(ini) adai; 
turunkj 


pada mere- 
an^^iidupan dunia; 
ikan air yang Kami 
n, maka dengan itu 


% 


Alla 


L-tuifflftihan di bumi menjadi 
iu ini menjadi kering, berta- 
■ena hembusan angin. Dan 
itu Yang memegang kekuasaan 


W 'rCfc 

© (t£6*0^=’ 6^ J 


atas segala sesuatu. 


46. Harta dan anak adalah perhiasan 
kehidupan dunia; tetapi barang yang 


1502 Ayat ini memberi gambaran yang sebenarnya tentang kerusakan yang 
telah terjadi di dunia yang kita saksikan dengan mata kepala sendiri. 
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kekal, (yakni) perbuatan baik, itu me¬ 
nurut Tuhan dikau baik sekali ganjar¬ 
annya, dan baik sekali harapannya. 



47. Pada hari tatkala gunung-gunung 
Kami jalankan, dan engkau akan meli¬ 
hat bumi menjadi lapangan yang rata, 
dan mereka Kami himpun, dan tak se¬ 
orang pun di antara mereka yang Kami 
tinggalkan. 1503 

48. Dan mereka dihadapkan kepada 
Tuhan dikau berbanjar-banjar. Kini 
kamu sungguh-sungguh datang kepa¬ 
da Kami seperti Kami mula pertam^ 
menciptakan kamu. Tidak, kamu ber¬ 
pikir bahwa Kami tak membuat per^ 
janjian terhadap kamu. 


49. Dan Kitab diletakkan, dan^rr 
melihat orang-orang yang brrj 
merasa takut akan apa^ang di 
dalamnya, dan merek^h^kat™Aduh 
celaka sekali kamiJ^SS 
Tiada ditinggalk^^^j 
pula yang be^^Velainkan (semua¬ 
nya) dihituiA^M^pa saja yang me¬ 
reka lakyfcn^l^reka temukan itu di 
hadapflfcj^reka. Dan Tuhan dikau tak 
bed^mfaii. \ kepada seorang pun. 1504 



’ 'll -"£< f > f \\ * * * * 

■aakah ini? . , . „ v ' /Y ' 

ecil, dan tak ajLT 


150^3 Bumi menjadi lapangan yang rata menunjukkan hilangnya segala 
rintangan besar yang menghalang-halangi gerak laju Kebenaran, dan inilah arti 
gunung-gunung dijalankan. Lihatlah tafsir nomor 1604. 

1504 Kitab yang lengkap sama dengan kitab yang diuraikan dalam 17:13- 
14: “Dan tiap-tiap orang Kami lekatkan perbuatannya pada lehernya, dan pada hari 
Kiamat akan Kami keluarkan kepadanya berupa kitab yang ia dapati terbuka lebar. 
Bacalah kitab engkau! Pada hari ini cukuplah engkau sendiri sebagai juru hitung 
terhadap engkau”. Tak ada perbuatan yang tak meninggalkan bekas, baik itu perbu¬ 
atan baik maupun perbuatan buruk, walaupun perbuatan itu kecil sekali. 
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Ruku’ 7 

Mereka tak berdaya 


50. Dan tatkala Kami berfirman ke¬ 
pada malaikat: Bersujudlah kepada 
Adam! Mereka bersujud, kecuali iblis. 
Ia adalah dari golongan jin, maka ia 
mendurhaka kepada perintah Tuhan- 




1505 


nya.— Apakah kamu mengambil dia 
dan keturunannya sebagai kawan, bu¬ 
kannya Aku, padahal mereka itu mu¬ 
suh bagi kamu. Buruk sekali pengganti 
itu bagi kaum lalim. 

51. Aku tak membuat mereka supay^ 
menyaksikan terciptanya langit #n 
bumi, dan tak pula terciptanya dir^ 
mereka sendiri. Demikian pula 
tak dapat mengambil mereka 
menyesatkan itu sebagai pe 

52. Dan pada suatu hari, Ia Demnman: 
Panggillah mereka yzyfc kanmrmggap 
sekutu-sekutu-Ku.JlyJa nWeka me¬ 
nyerunya tetapi j^reMmk menjawab 
seruan itu, dafclSBkakan memisah¬ 
kan antar; 








'■“ ,l * 1 


" ’■ • ' 'b'** v } % 



©t 


;-orang yang bersalah 
eraka, dan mereka tahu 
:reka akan terjun di dalam- 
ny^nan mereka tak menemukan tem¬ 
pat pelarian dari sana. 




1505 Iblis ialah golongan jin atau roh jahat, maka dari itu keliru sekali 
menganggap mereka sebagai Malaikat atau roh baik. Roh jahat selamanya mem¬ 
berontak, dan terhadap roh jahat itulah manusia selalu diperingatkan, sehingga ia 
akan melawan setiap keinginan jahat. 

1506 Kata baina mempunyai tiga makna, yakni: perpecahan, persatuan 
dan di antara (LL). Adapun makna maubiqan artinya keruntuhan, perpisahan atau 
permusuhan yang tak dapat dihindarkan (T). 
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Ruku’ 8 

Peringatan tak dihiraukan 


54. Dan sesungguhnya Kami telah 
menjelaskan segala macam perumpa¬ 
maan dalam Qur’an ini kepada manu¬ 
sia; dan manusia itu dalam banyak hal 
selalu membantah. 


55. Dan tak ada yang menghalang-ha¬ 
langi manusia untuk beriman tatkala 
pimpinan datang kepada mereka, dan 
pula mohon ampun kepada Tuhan 
mereka, selain bahwa (mereka me¬ 
nantikan) peristiwa orang-orang kuno 
menimpa mereka, atau siksaan men¬ 
datangi mereka di hadapannya. 


? a K -« " 




56. Dan Kami tak mengutus 
Utusan kecuali sebagai peni 
berita baik dan juru ingat; dai 
orang kafir membantah dengan 
suan, agar mereka d ej^a b it^dapat 
melemahkan KebenArfM^mn mereka 
mengambil ayat-j^Sfc^lan peringat- 
an-(Ku) untu kjfcrl mwaan; 

57. Dan yang lebih lalim da- 

ripada^rahg yang diberi peringatan 
den*m^H|L-ayat Tuhannya, lalu ia 
berp^^dari ayat itu, dan lupa akan 
apa yang dikerjakan oleh tangannya 
dahulu. Sesungguhnya telah Kami 
buatkan selubung pada hati mereka, 
agar mereka tak mengerti itu, dan 
dalam telinga mereka Kami buatkan 
sumbat. 1507 Dan jika engkau mengajak 



t ,<u. 








ht i * ? ^ < £ t ^ * f s Kf ^ ^ 

j' fi A L \ ^ ttf 


* -c 
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1507 Selubung akan ditempatkan di hatinya jika orang begitu lalim hingga 
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mereka kepada petunjuk, mereka bah¬ 
kan tak mengikuti jalan benar selama- 
lamanya. 

58. Dan Tuhan dikau adalah Yang Ma- 
ha-pengampun, Penuh kasih sayang. 
Sekiranya Ia harus menyiksa mereka 
karena apa yang mereka lakukan, nis¬ 
caya Ia akan mempercepat siksaan itu 
bagi mereka. Tetapi bagi mereka ada¬ 
lah waktu yang dijanjikan, yang di luar 
itu, mereka tak menemukan tempat 


©' 


'f i > 







mengungsi. 


1508 


59. Dan kota ini, Kami membinasaj^n 
mereka manakala mereka berbuat Ia 
lim. Dan Kami telah menentukan 
tu untuk membinasakan mereka. 




Perjalanan 


60. Dan tatkala 
pelayannya: 1510 




Musa mencari ilmu 


rkma kepada 
an berhenti, 




1 * 

L I LJL K. 


enaran dan ia begitu kejam hingga tak peduli akan kejahatan 


ia berpalinj 
yang ia_ 

Lurut Kf, yang dituju oleh waktu yang ditentukan di sini ialah pe- 
■. Tetapi Kebenaran itu satu dan sama di segala zaman, dan kita melihat 
siksaan zaman akhir mulai nampak seterang-terangnya karena orang 
ihi Islam. 

1^09 Kata ganti hum ditujukan kepada musuh-musuh Kebenaran, baik pada 
zaman permulaan maupun pada zaman akhir. 

1510 Menurut sebagian Hadits, nama pelayan Nabi Musa ialah Yusya bin 
Nun, yang kelak kemudian akan muncul sebagai orang yang menonjol dalam seja¬ 
rah kaum Bani Israil. Boleh jadi peristiwa yang dikisahkan dalam ruku’ kesembilan 
ini menceritakan pengalaman Nabi Musa yang sesungguhnya, atau boleh jadi me¬ 
ngisahkan perjalanan Mi’raj Nabi Musa, seperti halnya Mi’rajnya Nabi Muhammad 
yang diuraikan dalam Surat sebelum ini. Apa yang diuraikan dalam ruku’ berikutnya 
membuat pendapat yang tersebut belakangan menjadi sangat mungkin. 
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sampai aku mencapai tempat berte¬ 
munya dua sungai, 1511 jika tidak, maka 
aku akan terus berjalan untuk bebera¬ 
pa tahun. 1512 



61. Maka setelah mereka mencapai 
tempat bertemunya dua (sungai) itu, 
mereka lupa akan ikan mereka, dan 
(ikan) itu mengambil jalannya di su- 







1511 Kalimat majma’al-bahrain pada umumn 
diingat bahwa Nabi Musa tinggal di Mesir empat p 
bertemunya dua sungai itu tiada lain hanyalah be j|| 
Khartoum. Bahwa perjalanan Nabi Musa ini tak dmili 
pula dalam literatur Yahudi, ini bukanlah ala^i un 
itu. Literatur Yahudi menceritakan hal ihwal N 
kuat untuk mempercayai bahwa perjalanan 
oleh beliau. Di sebelah selatan Mesir terlet 


disalahtau 







endaklah 
hun lanuf^P^dan tempat 
cA^ng sungai Nil di 
^jTahkan tak ditulis 
benarkan peristiwa 
ng ini memberi alasan 
ungkin sekali dilakukan 
thiopia, pada tapal batas se¬ 
belah selatan terletak Khartoum, yaitu temPhAeSBRiunya dua sungai Nil (Nil Putih 
dan Nil Biru), dan banyak sekali riv^^kdal^fliteratur Yahudi maupun literatur 
Yunani yang menerangkan, bahwa pernah pergi ke Ethiopia (lihatlah 

Jewish Encyclopaedia ). Menurut salalk^tu riwayat tersebut, Nabi Musa pernah 
menjadi Raja Ethiopia karen^jf esarm^ jasa beliau dalam mengalahkan musuh, dan 
beliau menikah dengan ja^^%aja miiopia. Sebegitu jauh riwayat itu dikuatkan 
oleh pernyataan kitab BjfcehM«a “Miryam serta Harun mengatai Musa berkenaan 


Ethi™ 


dengan wanita 
itu, perjalanan N 
kerajaan 
oleh Nabi 
kata maj 
yaitu b 
Aka 
Na 

sa yang 


Knsy. 


Lusa k( 


d-i 


yang dinikahinya” (Kitab Bilangan 12:1). Oleh sebab 
arthoum yang terletak di tapal batas sebelah selatan 
mencari ilmu, adalah mungkin sekali. Orang yang dicari 
idhir (B. 3:44). Tetapi menurut sebagian mufassir, kata- 
in tidak diambil makna aslinya, melainkan diambil arti kiasan, 
ya dua lautan, lautan ilmu kemanusiaan dan lautan ilmu Ketuhanan, 
urut pendapat kami, jika perjalanan itu kami anggap sebagai Mi’raj 
maka ini menunjukkan terbatasnya syari’at Musa. Perjalanan Nabi Mu- 
ahun-tahun lamanya sampai ia menjumpai majma’ul-bahrain, ini ber¬ 
arti syari’at Musa akan berakhir setelah beberapa waktu lamanya dan diganti oleh 
syari’at baru yang dipimpin oleh Nabi yang di sini digambarkan sebagai majma’ul- 
bahrain, artinya, bergabungnya lautan ilmu kemanusiaan dengan lautan ilmu Ke¬ 
tuhanan, atau, seorang Nabi yang, baik di lapangan duniawi maupun di lapangan 
rohani, telah mencapai perwujudan yang paling tinggi. Nabi yang dimaksud ialah 
Nabi Muhammad saw. 

1512 Huqub artinya waktu yang lama, atau satu tahun atau tujuh puluh 
tahun, atau delapan puluh tahun (LL). 
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ngai, karena bebas. 1513 


62. Tetapi setelah mereka berjalan 
agak jauh, ia berkata kepada pelayan¬ 
nya: Bawalah kemari sarapan kita; 
sesungguhnya kita menemukan kele¬ 
tihan dalam perjalanan kita. 

63. Ia (pelayan) berkata: Tahukah 
engkau tatkala kita berlindung di atas 
batu, aku lupa akan ikan itu, dan tiada 
yang membuat aku lupa untuk mem¬ 
bicarakan itu kecuali setan, dan (ikan) 
itu mengambil jalannya di sungai- 
mengherankan sekali! 1514 





64. Ia (Musa) berkata: Itulah apa y 
kita cari. Maka dari itu mereka ke 
menyusuri tapak kaki merek 








tirj yw - O 



\Xij\h o 
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M 


65. Lalu mereka berjumpa cre^airse- 
orang dari golongan l^tnba KaW yang 
Kami beri rahmat dgriwCanHf dan Ka¬ 
mi ajarkan kepaiianWBinu dari Kami 
sendiri. 




[ t * 





kepadanya: Boleh- 
igikuti engkau dengan 
igar engkau mengajarkan ke- 
ibaikan yang telah diajarkan 
engkau. 




* 


©t 'JsJZiy' 



* 9 “ a 


1513 Menurut Hadits, hilangnya ikan merupakan pertanda Nabi Musa telah 
mencapai tempat yang dituju (B. 3:44). Baik Qur’an maupun Hadits tak ada yang 
menerangkan bahwa ikan yang dibawa Nabi Musa sudah dipanggang. 

1514 Berlindung di atas batu, menunjukkan bahwa mereka berada di tempat 
yang digenangi oleh air sungai; dan tatkala pelayan Nabi Musa bergegas mencari 
perlindungan, ia lupa tak membawa ikannya. Yang diherankan bukanlah karena 
ikan itu masuk kesungai, melainkan karena ia lupa tak melaporkan kehilangan itu 
kepada Nabi Musa. 
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67. Ia berkata: Engkau tak akan dapat jS,M M 

sabar menyertai aku. 1 " 


68. Dan bagaimana engkau dapat 
sabar mengenai hal yang engkau tak 
mempunyai ilmu yang luas tentang 
itu? 

69. Ia (Musa) berkata: Insya Allah eng¬ 
kau akan menemukan aku orang yang 
sabar, dan aku tak akan mendurhaka 
kepada engkau sedikit pun. 

70. Ia berkata: Jika engkau mengikuti 
aku, janganlah engkau bertanya kepa^ 
daku tentang segala sesuatu, sampai 
aku memberitahukan itu kepada eng¬ 
kau. 









Perjalanan Nabi 

71. Maka berangkatl^^^ek^ sam¬ 

pai tatkala mereka^^^cHfrtas pera¬ 
hu, ia melubanei*u^%Lsa) berkata: 
Apakah engk^wj^ubangi itu agar pe- 
numpangm^^m^piam? Sesungguh¬ 
nya enek» melakukan sesuatu 

72. h^Wkkata: Bukankah aku telah 
berkata bahwa engkau tak dapat sabar 
menyertai aku? 


mencari ilmu 








Lvr 


s * 


73. (Musa) berkata: Janganlah engkau 
marah kepadaku karena apa yang aku 
lupa, dan jangan pula engkau bersikap 
keras kepadaku karena perbuatanku. 








** 
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74. Maka berangkatlah mereka; sam¬ 
pai tatkala mereka berjumpa dengan 
seorang anak, ia membunuhnya. (Mu¬ 
sa) berkata: Mengapa engkau membu¬ 
nuh anak yang suci yang tak membu¬ 
nuh orang lain? Sesungguhnya engkau 
telah melakukan sesuatu yang kejam. 

JUZ XVI 

75. Bukankah aku telah berkata bah¬ 
wa engkau tak dapat sabar menyertai 
aku? 

76. (Musa) berkata: Jika sesudah^p: 
aku bertanya kepada engkau tent 
suatu hal, maka janganlah engkau be 
kawan dengan aku lagi. Engkau 
guh-sungguh telah cukup me 
maaf kepadaku. 


^ 7 '?\ 


’ 1 A 






St 
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77. Maka berangkailah direka; 
sampai tatkala meje f\ d^ng pada 
penduduk sebuah^^aaiereka minta 
jamuan kepadJ^^^uauk (kota) itu, 
tetapi (penduaLk kota) itu menolak 
m e nj anu^mp^m. Lalu di situ mere¬ 
ka mej^H^jmn sebuah tembok yang 
ham|mYrobon, maka ia menegakkan 
iJuTUmli. (Musa) berkata: Apabila 
suka, engkau sebaiknya minta 
imbalan untuk itu. 


* (J j, Jls 







78. Ia berkata: Inilah (saat) perpisahan 
antara aku dan engkau. Kini akan aku 
beritahukan kepada engkau, arti dari 
apa yang engkau tak dapat sabar. 1515 


'E*" 1 x 5 



< T 1 ''/ * l’". * 




1515 Tiga macam peristiwa tersebut di atas, menerangkan terbabarnya 
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79. Adapun perahu, itu adalah kepu¬ 
nyaan orang-orang miskin yang beker¬ 
ja di sungai; dan aku bermaksud meru¬ 
sak itu karena di belakang mereka ada 
seorang raja yang merampas setiap 
perahu dengan paksa. 

80. Adapun anak, ayah ibunya adalah 
mukmin, dan kami kuatir kalau-kalau 
anak itu melibatkan mereka dalam pe¬ 
langgaran dan kekafiran. 1516 


s 



t 

J A * 




&rd SMS 4 o&n 


sy.t ‘J& 



kebijaksanaan Tuhan yang terjadi dalam kehidupa 
undang Tuhan seperti nampak dalam alam seme^| 
ke arah kebaikan, walaupun menurut penglihaSm 
merugikan sebagian orang. Tangan Allah <gM 
alam semesta selalu memimpin manusia menp 
na, walaupun tercapainya tujuan itu melaluj 
Kadang-kadang kerugian itu hanya dalam 
peristiwa melubangi perahu, ini bukanlah 
apa yang nampak merugikan itu mg^fcyiu 
keuntungan bagi pemiliknya. Conto 
bagi seseorang, tetapi ini dimaksud u 


hidup itu harus dikorbankan 
nerangkan, bahwa untuk 
akan menguntungkan 
Memang Nabi 
liau, dan peristiw^ t^sebuT 
tentang perjal 
menyebabk 


ma k 






usia seha^MTri. Undang- 
1^bekerja menuju 


nan^ 

g-kadang nampak 
ah, yang bekerja di 
ebaikan yang sempur- 
g tampaknya merugikan, 
seperti yang terjadi dalam 
yang sungguh-sungguh, tetapi 
ujuan yang besar dan membawa 
ua benar-benar membawa kerugian 
kebaikan manusia seumumnya, karena 
an umat manusia. Contoh yang ketiga me- 
n apfrkaja yang dilakukan oleh suatu generasi pasti 
r ikutnya. 

diri akan mengalami apa yang dialami oleh guru be- 
aknya hanya satu gambaran yang bersifat ramalan 
i Musa sendiri. Sebagaimana melubangi kapal hanya akan 
ti Tmi bagi keselamatan para penumpangnya, demikian pula 


Nabi Muss*%kai^%nimpin kaumnya menuju suatu tempat yang dikiranya akan 
menenjA^Akan mereka, tetapi keselamatan mereka melintasi lautan itu menun- 
jukkAMWW^emua itu hanyalah untuk kebaikan mereka semata. Lalu Nabi Musa 
haruMfcAuruh kaumnya supaya bertempur melawan kaum yang lalim dan supaya 
membunun mereka, tetapi beliau bukanlah menumpahkan darah tanpa tujuan, 
karena pertempuran itu benar-benar suatu langkah menuju evolusi bangsa yang 
lebih baik lagi. Agaknya Nabi Musa harus mengabdikan hidupnya guna kepentingan 
Bangsa Israil, keturunan orang soleh (Nabi Ibrahim), selaras dengan pengabdian 
guru beliau dalam menegakkan tembok guna kepentingan anak yatim, tanpa me¬ 
nuntut imbalan. Jika ayat ini ditafsirkan demikian, maka terang sekali bahwa ri¬ 
wayat itu adalah Mi’rajnya Nabi Musa, yang meramalkan peristiwa-peristiwa besar 
yang akan dialami oleh beliau. 

1516 Terang sekali bahwa anak itu sudah sepantasnya mati. Kebengalan 
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81. Maka dari itu kami bermaksud 
agar Tuhan mereka memberi ganti 
kepada mereka anak yang lebih baik 
daripada dia dalam kesucian dan lebih 
dekat kepada kasih sayang. 

82. Adapun tembok, ini adalah kepu¬ 
nyaan dua anak yatim di kota, dan di 
bawahnya terdapat harta kepunyaan 
dua anak itu, dan ayah mereka orang 
yang saleh. Maka Tuhan dikau meng¬ 
hendaki agar mereka mencapai usia 
dewasa dan mengeluarkan harta sim¬ 
panan mereka — suatu rahmat dari 
Tuhan dikau; — dan aku tak melapi 
kan itu atas kemauanku sendiri. Inual 
keterangan apa yang engkau tak d 
sabar. 


441 
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Dzul-Qarnai] 


83. Dan mereka bi 
kau tentang Dzi 




Ya’juj wa Ma’juj 


kepada eng- 
, 1517 Katakan: 



. 5 "" ^"1 X- V 


anak itu s 
oleh 


oran 
an 


capai puncaknya — rupa-rupanya keadaan ini telah diketahui 
un tak diketahui oleh Nabi Musa — tatkala dikuatirkan bahwa 
g tak bersalah akan terlibat dalam kesukaran yang dialami oleh 
ebagai akibat dari kejahatannya. Hendaklah dicatat, bahwa perkataan 
( akan untuk menunjukkan kejahatan itu ialah thughyan yang artinya 
uai batas dalam kejahatan. 

I317 Kata qarn artinya tanduk dan berarti pula generasi atau abad; oleh 
sebab itu, Dzul-Qarnain makna aslinya orang yang mempunyai dua tanduk atau 
orang kepunyaan dua generasi atau dua abad. Rupa-rupanya yang dituju di sini 
ialah domba jantan yang bertanduk dan yang diimpikan oleh Nabi Daniel (Kitab 
Nabi Daniel 8:3), yang oleh beliau ditafsirkan Kerajaan Media dan Persi yang di¬ 
gabung menjadi satu di bawah seorang raja yang bernama Cyrus, yang dalam kitab 
Bibel keliru disebut Darius ( Enc. Bib. dan Jewish Enc. Artikel Darius). Akan tetapi 
yang dituju oleh impian Nabi Daniel bukanlah Cyrus, melainkan Darius I Hystaspes 
(521-485 SM) yang memberi izin kepada kaum Yahudi untuk membangun kembali 
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Aku akan membacakan kepada engkau 
riwayatnya. 

84. Sesungguhnya Kami telah me¬ 
nguatkan kedudukannya di bumi dan 
mengaruniakan kepadanya sarana un¬ 
tuk mencapai segala sesuatu. 

85. Maka ia menempuh suatu perja¬ 
lanan. 

86. Hingga tatkala ia sampai di tempat 
terbenamnya matahari/ 518 ia menemu- 


Kanisah mereka, dan ini disebutkan dalam Ezra^s 
1:1; 2:10, Kitab Zakaria 1:7, dan mungkin pu^lala 
rahan hati Raja Darius terhadap kaum Yahudi, 
ketahui tentang kebijaksanaan umum dia t 
perkara agama” (Enc. Bib. “Darius”). 

Yang dimaksud “domba jantan be 
ialah Raja Media dan Persia, ini dit 
kan impian itu: “Domba jantan yan 
Raja-raja Media dan Persia” (Kitab D a 
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tab Nabi Hajai 
b^ffiemia 12:22. Kemu- 
dengan apa yang kami 
sa-bangsa jajahan dalam 



uvaa” dalam impian Nabi Daniel 
am Kitab Daniel yang menerang- 
itu, dengan kedua tanduknya, ialah 
:2o). Adapun yang dituju oleh sejarah 


arius I. “Darius adalah yang mengatur ke- 


helflm lakukan itu dimaksud untuk membulatkan 


Dzul-Qarnain dalam Qur’an R< 
rajaan Persi. Penaklukkai 
tapal batas kerajaan b^au^^kienia, Kaukasus, India dan di sepanjang dataran 
Turania dan pegunm^PifcAa Tengah” (,Jewish Enc. “Darius”). Keterangan Enc. 
Bri. berikut ini m^n p^rkua^endapat tersebut: “Dalam satu prasasti, terang sekali 
bahwa Darius adfl^«meluk agama Zaratustra yang amat setia, tetapi beliau juga 
seorang ahliJ^^MgaSftlan tata-laksana yang ulung. Saat penaklukan telah selesai, 
seperti haUwa R?P%gustus, pertempuran yang dilakukan oleh Raja Darius itu ha¬ 
nya diijA^n Vuntuk memperoleh tapal-batas alamiah yang kuat guna kepentingan 
keraJ^n^^l^n untuk menumpas suku bangsa biadab di pegunungan Pontic dan 
ArmS^Ktn meluaskan Kerajaan Persi sampai Kaukasus. Untuk tujuan yang sama, 
Raja Darius bertempur melawan suku Bangsa Sasae dan Turani lainnya”. Kutipan 
tersebut menerangkan, bahwa Raja Darius adalah pengikut agama Zaratustra yang 
setia, dan menumpas suku bangsa biadab di daerah perbatasan, dan memperoleh 
tapal batas alamiah yang kuat bagi kerajaannya, dan bertempur melawan suku 
Bangsa Sasae; ini semua menunjukkan seterang-terangnya bahwa Raja Darius I 
adalah Raja Dzul-Qarnain yang disebutkan dalam Qur’an. 

1518 Yang dimaksud maghribasy-syamsi yang artinya tempat terbenam¬ 
nya matahari, ialah batas kerajaan yang paling barat, karena berjalan ke barat, 
beliau tak dapat melampaui itu lagi. 
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kan (matahari) itu terbenam di laut hi¬ 
tam/ 519 dan di sana ia bertemu dengan 
suatu kaum. Kami berfirman: Wahai 
Dzul-Qarnain, engkau boleh menyiksa 
mereka atau berbuat baik kepada me¬ 
reka. 

87. Ia berkata: Adapun orang yang 
lalim, kami akan menyiksa dia, lalu ia 
akan dikembalikan kepada Tuhannya, 
dan Ia akan menyiksa dia dengan sik¬ 
saan yang mengerikan. 


TSi d^j53n5J Cli 


o' UiJ, ) 





88. Adapun orang yang beriman dau^ ^ 
berbuat baik, ia akan memperoleh w- j 
jaran yang baik, dan Kami akan bemr 
man kepadanya dengan semudah- 
dah firman dari perintah Kami. 152 i 







89. Lalu ia menempuh 
(yang lain). 

90. Hingga tatkala^^gnpdWli tempat 
terbitnya matahfi™W|^ menemukan 
(matahari) iti^n^ii atas kaum yang 
tak Kami h|^^^lindungan dari (ma¬ 
tahari) ij 






«i5 




Kalimat Arab ‘ainin hami’atin makna aslinya laut hitam ; kata ‘ainin ar- 
r a \m^Qng melimpah-limpah atau tempat bersumbernya atau berkumpulnya 
;a hami’atin atinya lumpur hitam (T, LL). Tiada lain yang dituju ialah Laut 
Hitam; oleh karena Armenia termasuk dalam Kerajaan Persi, maka Laut Hitam 
merupakan tapal-batas kerajaan tersebut di sebelah barat. 

1520 Oleh karena Raja Darius pengikut agama Zaratustra yang setia, yaitu 
seorang Nabi Bangsa Persi yang terkenal, maka sudah sepantasnya beliau mengajak 
suku bangsa ini untuk memeluk agama beliau. 

1521 Rupa-rupanya tiga perjalanan yang diisyaratkan di sini, dilakukan de¬ 
ngan maksud untuk memperkuat tapal batas kerajaan Persi, yang paling penting di 
antara perjalanan itu, ialah disebutkan dalam ayat 93 yang menguraikan bagian ta- 
pal-batas antara Laut Kaspi dan Laut Hitam, dimana daerah Kaukasus merupakan 
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91. Demikianlah! Dan Kami mempu¬ 
nyai penuh pengetahuan tentang apa 
yang ada padanya. 

92. Lalu ia menempuh perjalanan (lain 
lagi). 

93. Hingga tatkala ia sampai (di tem¬ 
pat) antara dua bukit, di sisi bukit-bu¬ 
kit itu ia bertemu dengan kaum yang 
hampir-hampir tak mengerti memba- 








J-ZS ** 


C^Sr 1 



ca. 


1522 


PO>4«J 


94. Mereka berkata: Wahai Dzul-Qar- 
nam, sesungguhnya Yajuj dan Majuj^ p 
berbuat rusak di bumi. Bolehkah kami 
membayar upeti kepada engkau de^ 
ngan syarat bahwa engkau suka me 
bangun sebuah dinding antara J^a 
dan mereka. 1523 






-w- • ->t, ; ? j 

/u? v y i 14 <jj Oy-w 






»4 ^ * 


perisai alamiah untuk melindungi ker 
mula Raja Darius pergi ke Bant me 
kan perjalanan ke timur, 
jumpai di sana, digambarkan 
matahari; ini adala 
biadab. Di bawah jirlfcel 
dalam prasasti 
dan Media 

ika 


ersi dari serbuan Bangsa Skitia. Mula- 
u naut Hitam (85:56), lalu beliau menerus- 
teW^at terbitnya matahari. Rakyat yang beliau 
gai rakyat yang tak mempunyai perlindungan dari 
n suku bangsa asli di pantai Laut Kaspi yang masih 
a, Enc. Br. menerangkan: “Nama-nama yang ditulis 
ssiria membuktikan bahwa suku bangsa di daerah Zagros 
ara, bukanlah Bangsa Iran dan bukan pula Bangsa Indo 
duduk asli, seperti halnya penduduk Armenia kuno; barang- 
hubungannya dengan berbagai suku bangsa di daerah pegunungan 
i melihat bahwa lama-kelamaan unsur Iranlah yang lebih menang; 
angsawan dengan nama Iran disebut-sebut sebagai raja suku bangsa 
itu. Tetapi^uku bangsa Galae, Tapuri, Kadusii, Armadi, Utii, dll. suku bangsa yang 
mendiami pantai Laut Kaspi dan sebelah utara Media, bukanlah bangsa Iran”. 

1522 Yang dimaksud dua bukit ialah bukit Armenia dan Azarbaijan. Orang- 
orang yang berdiam di sini mempunyai bahasa sendiri, dan tak mengerti bahasa 
Iran. 

1523 Ayat ini memberi penjelasan kepada kita tentang pokok persoalan yang 
amat penting, yaitu siapakah Yajuj dan Majuj itu. Ungkapan Bibel tentang Yajuj 
dan Majuj agak membingungkan. Dalam kitab Kejadian 10:2 dan kitab Tawarikh 
11:5, Majuj disebutkan sebagai anak kedua dari Yafet, antara Gomer dan Madai. 


Eropa, m 
kali m 
Kau 
tak* 


u; 
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uj 

ba! 

aut Kaspi” 

! |;an Ya’juj dan 
r. menambah- 
LtjAng masuk akal ini”, 
aji terhadap “suatu atau 


95. Ia berkata: Apa yang Tuhanku me- /JL5 

Gomer menggambarkan daerah Cimmerian dan Madai menggambarkan daerah 
Medes. Jadi Ma’juj adalah suku bangsa yang mendiami sebelah timur Cimmerian 
dan sebelah barat Medes. Tetapi dalam deretan bangsa-bangsa yang disebutkan da¬ 
lam Kitab Kejadian 10, nama itu agak melingkupi sekelompok suku bangsa biadab 
yang berdiam di ujung paling utara atau timur-laut tersebut dalam laporan^lmu 
bumi yang diuraikan dalam Kitab Bibel itu ... Dalam kitab Nabi Yehezkidi¬ 
cantumkan bahwa Ya’juj adalah nama negara. Dalam Yehezkiel 39:6 ter< 
ma negara dari suku bangsa Utara yang pemimpinnya disebut Ya’ju^j 
Artikel “Gog and Magog”). “Josephus mempersamakan Ya’juj dai 
Bangsa Skitia, yang di kalangan para penulis klasik diartikan 
yang ganas. Menurut Jerome, Ma’juj terletak di luar Kaukasimdio^it 
C Jewish Enc.). En. Br. menganggap bahwa orang^ang mem] 

Ma’juj dengan Bangsa Skitia itu “masuk akal”, cp^danjutnyeT 
kan keterangan: Pada umumnya orang menakutip^iapal 
dengan syarat bahwa kata Ya’juj dan Ma’jui cffa^lih 

beberapa suku bangsa dari daerah utar^ang J^^sel^ian dikenal; dan usaha 
untuk menetapkan letak daerah Ma’juj yanM^aaLT^^a dapat dilakukan dengan 
ragu-ragu”. 

Akan tetapi para penulis tersebflWkran^nemperhatikan kata-kata yang 
tercantum dalam kitab Nabi Yehezkielmenyatakan: “Hai anak manusia, 
tujukanlah mukamu kepada Gog d^kyih^gog, yaitu raja agung di negeri Mesekh 
dan Tubal”. Tubal dan Mesekh|^a M^belalu disebutkan bersama-sama, tetapi 
identifikasinya begitu sukar ditent^Jy hingga seorang kritikus Bibel kenamaan 

■ m^^bal itu nama satu bangsa di Palestina selatan. 

g^Paengan pendapat para penulis kuno seperti Jo- 
ak Ma’juj di sebelah utara Kaukasus. Memang jika 
ukasus, kita berjumpa dengan dua sungai yang ber- 
Lana pada sungai yang tersebut belakangan, terletak 
da sungai Tubal, teletak kota Tobols yang lebih baru, 
ikan bahwa dua sungai tersebut memperoleh nama 
itkan dalam kitab Nabi Yehezkiel 38:2, yaitu suku 
u dua nama suku bangsa itu diberikan sebagai nama 
gan demikian, terpeliharalah nama dua suku bangsa 
pendapat Josephus yang mengidentifikasikan Ma’juj 
seoagai nangsa dKiua, Karena menurut literatur klasik, yang disebut Skitia itu pada 
umumnya semua daerah yang terletak di sebelah utara atau sebelah timur-laut Laut 
Hitam, dan yang disebut orang Skitia itu sembarang orang biadab yang berasal dari 
daerah itu. 

Menilik uraian tersebut, terang sekali bahwa Ya’juj dan Ma’juj ialah nama 
suku bangsa yang mendiami daerah-daerah di sebelah utara dan timur-laut Laut 
Hitam, yang, baik secara langsung maupun tidak, telah memberi nama mereka ke¬ 
pada kota Tobolsk dan Moskow. 

Tetapi ada hal lain yang pantas dipertimbangkan, yaitu dua patung raksasa 
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neguhkan dalam itu kepadaku adalah 




Gog dan Magog di Guidhall, London. Enc. Bv. menerangkan: “Sudah terkenal bah¬ 
wa patung raksasa seperti yang ada di London sekarang ini, sejak zaman Raja Henry 
V sudah ada”. Suatu penjelasan tentang keadaan yang menarik itu diberikan oleh 
Geoffrey of Monmouth: “Gaemot atau Gaemagot (kemungkinan salah menulis dari 
perkataan Gog dan Magog) adalah raksasa yang bersama dengan saudaranya 
bernama Gorineous menjajah dengan sewenang-wenang daerah Inggris s< 
barat, sampai mereka dibunuh oleh para penyerbu asing” (Enc. Bv. artikel^ 

Magog). “Sungguh sukar sekali menerangkan sesuatu yang mendekati 
tentang berbagai hubungan antara suku bangsa kuno, tetapi dengan di^MtKam 
dua patung Gog and Magog di Inggris, yang dapat ditelusur samuM^rri^^an! 
paling kuno dalam sejarah Bangsa Inggris, terdapatlah suatu kemun^^airoahwa 
Bangsa Anglo Saxon pada zaman dahulu mempunyai Rubungan e^yemn Bangsa 
Skitia, atau suku bangsa lain yang bertinggal di selp^^utara KarMSus atau Laut 
Hitam. Menurut sejarah kuno, hubungan berbaj|i bai^^itu r at ruwet, dan di 
sini (dalam tafsir ini) bukanlah tempatnya unt* n^mH^ca^an hal itu. Tetapi 
hendaklah diingat bahwa Bangsa Goth, yang^angg^k^DaSru angsa Tuton, yang 
mendiami daerah paling timur, konon dikatakaiAmdm^^Skitia (Enc. Br. artikel 
Goth), dan ini menunjukkan adanya huburmp^™j^wia bangsa itu. Dan lagi: 
“Orang-orang Batharnae yang ada pada ab^^fckaJpoelum Kristus menyerbu dan 
menduduki daerah yang terletak antara Ka^bc^n^Hm Laut Hitam, konon menurut 
para penulis kuno, dikatakan berasaM^LBa^^ Tutonia. Bahkan sebagian besar 
mereka melangsungkan perkawinai^ Jik^ngsa dengan penduduk asli di sana” 
(Enc. Br. artikel “Bangsa-bangsa Tuton®jfl! 

Jadi teranglah bahwa i*mek n^^ang Bangsa Tutonia dan Slavia sekarang ini 
adalah Ya’juj dan Ma’juj ^fcg\ura*n dalam Qur’an. Patung Gog and Magog di 


London dan nama 
kan seterang- 

Selanjutnya, 
yang dijumpai 
kacaukan 
Skitia. S 


urar 

Moskow yang tercantum dalam Bibel, menunjuk- 
ta itu. 

kita pada pernyataan Qur’an, bahwa suku bangsa 
jus di antara bukit Azerbaijan dan Armenia, senantiasa di- 
ereka yang tinggal di daerah sebelah utara, yaitu Bangsa 
uktikan benarnya pernyataan Qur’an. Bangsa Skitia, atau me¬ 
nurut penulis disebut Bangsa Sacae, selalu mengacau Bangsa-bangsa Asia. 

Memjit\H^iotus, Bangsa Skitia memerintah Bangsa Media selama dua puluh 
delajfll^imn (Enc. Br. artikel “Scythia”): “Pada tahun 512, Darius memaklumkan 
perang kepada Bangsa Skitia .... Tujuan perang itu hanyalah untuk menyerang 
suku Bangsa Turania yang hidup mengembara di pedalaman, dengan demikian, 
terjaminlah ketenteraman daerah perbatasan di sebelah utara ” (Enc. Br. artikel 
“Darius”. Kalimat yang kami tulis miring, menunjukkan bahwa Darius berusaha 
keras untuk menjamin ketenteraman di daerah perbatasan sebelah utara, dimana 
pegunungan Kaukasus yang dua sisinya berbatasan dengan Laut Hitam dan Laut 
Kaspi, merupakan perbentengan alamiah. Dinding tembok yang disebutkan dalam 
ayat ini, dan dilkukiskan dalam ayat berikutnya, ialah tembok yang termasyhur di 
Derbent (bahasa Arabnya Darban). Riwayat tentang tembok itu dibuat oleh ahli 
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paling baik; maka dari itu bantulah aku 
dengan kekuatan (manusia); aku akan 
membangun sebuah benteng yang ku¬ 
at antara kamu dan mereka. 



96. Berilah aku balok-balok besi. 1524 
Akhirnya, setelah itu memenuhi ru¬ 
angan antara dua bukit, ia berkata: Ti¬ 
uplah. Sampai tatkala itu menjadi api, 
ia berkata: Berilah aku cairan tembaga 
untuk dituangkan di atasnya. 


97. Maka mereka tak mampu menaiki 
itu, dan tak mampu melubangi itu. 

98. Ia berkata: Ini adalah suatu iSl 
mat dari Tuhanku; tetapi apabila j 
Tuhanku datang, Ia akan menja 
itu runtuh; dan janji Tuhan 
benar. 1524a 


„’f ^ ? s > v -V 

.{j** 


5 ^ 2 . s*** A.\ 

i , L _ S I . 1 ^ i 







99. Dan pada hari itu 
bagian mereka mei 




ur?' 

S 4 'f""*’ * P 2 ^ 


IS 



J * * 

!i) U> \ 


n se- 
Lpn^sebagian 


•jh d T-y*i > 


sejarah dan ahliifli^hjmi Islam, misalnya Marasil-iththila dan Ibnu Al-Faqih. 
Tetapi uraia nJ|e^ ut m^ang kami ambil dari Encyclopaedia Britanica lebih me¬ 
yakinkan la^W^»ent atau Darban adalah satu kota di daerah Kaukasus, propinsi 
DaghestaAl^Vp^mt Kaspi sebelah barat... Kota itu hanya menempati jalur tanah 
yang s^Lpi^^^pi Laut Kaspi, dan terus menanjak melalui lereng-lereng yang cu- 
ram^ac^ju daerah pedalaman ... Dan di sebelah selatan, terletak tembok Kaukasus 

jrok ke laut sepanjang 50 mil, yang terkenal dengan nama Tembok Is- 
yang menutupi celah-celah yang sempit dari Gapura Besi atau Gapura Kaspi 
{Portae Aib anae atau Portae Caspae ). Tatkala masih utuh, tembok itu mempunyai 
ketinggian 29 kaki dan ketebalan 10 kaki; dengan pintu-pintu besi dan berpuluh- 
puluh menara pengintai, merupakan benteng perbatasan yang kuat bagi Kerajaan 
Persi” (Tulisan miring dari kami; lihatlah tafsir nomor berikutnya). Nama Tembok 
Iskandar adalah keliru, rupanya ini disebabkan kesalahan para ahli sejarah Islam 
yang mengira Dzul-Qarnain itu Raja Iskandar. 

1524 Balok-balok besi diperlukan guna membuat pintu-pintu benteng; li¬ 
hatlah uraian tafsir bagian terakhir sebelum ini. 

I524a Lih halaman selanjutnya 
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yang lain, dan ditiuplah terompet, lalu 
mereka Kami himpun semua. 1525 





i524a Kini pokok pembicaraan dialihkan dari sejarah zaman dahulu kepada 
sejarah zaman kemudian hari. Ya’juj dan Ma’juj dilukiskan sebagai dua bangsa dan 
setelah melukiskan sejarah dua bangsa yang pengacauan mereka terhadap banj 
yang suka damai itu ditumpas oleh Raja Darius, kini kita diberitahu bahw« 
zaman akhir, Ya’juj dan Ma’juj akan dilepas. Ini diuraikan seterang-terani 
Surat lain: “Sampai tatkala Ya’juj dan Ma’juj dilepas, mereka akan m< 
tiap-tiap tempat yang tinggi” (21:96). Inilah peristiwa lain tentang Ya’j 
yang diuraikan dalam Qur’an. Tembok yang untuk sementara wa]jj 
han Ya’juj dan Ma’juj, ini akan runtuh, dan ini diterangkan olp^ 
seperti juga terlepasnya Ya’juj dan Ma’juj. Sebagaimana dibangu 
arti pengurungan Ya’juj dan Ma’juj dalam batas-batj^^erah merel 
runtuhnya tembok berarti terlepasnya mereka p^| 
menguasai seluruh dunia. Penguasaan mereka iflrdij 
berbagai cara. Menurut salah satu Hadits diui^i:an: 
pur melawan mereka” (Ms. 52:20). Menurut H; 




LVU. UoJ 



zai 


•aiJ 


;eoi 


lar 





|n €endiri, 
mbok ber- 
ndiri, maka 
khi^^lu mereka akan 
’am Hadits dengan 
g pun kuasa bertem- 
ereka akan meminum 
nurut Hadits yang ketiga: 
khluk-Ku yang tak seorang 
KU. hlm. 3021). Sebagaimana 
nenek moyang Ya’juj dan Ma’juj 
n demikian, merajalelanya Ya’juj dan 
yang dilakukan Bangsa-bangsa Eropa di 
lan tentang merajalelanya Ya’juj dan Ma’juj 
a pada zaman kita sekarang ini. 
seterang-terangnya terjadinya perang besar an- 
anlak sangsi lagi bahwa ayat ini mengisyaratkan ter- 
yang diramalkan dalam Kitab Bibel: “Sebab bangsa 
angsa dan kerajaan melawan kerajaan. Akan ada kelaparan 
agai tempat. Akan tetapi semuanya itu barulah permulaan 
g zaman baru” (Matius 24:7-8). 

enerangkan lebih jelas lagi bahwa yang dimaksud bangsa akan bang¬ 
kit m 4 bn^EJP^igsa lain ialah, perang besar Eropa yang kita saksikan baru-baru ini. 
Yajr^^lMa’juj atau Bangsa-bangsa Eropa, setelah menaklukkan seluruh dunia, 
mereka benengkar mengenai pembagian ghanimah. Oleh karena itu, mereka saling 
membunuh satu sama lain, dan oleh karena seluruh dunia menjadi jajahan mereka, 
maka pertempuran mereka berbentuk perang dunia. Jika suatu perang dunia ber¬ 
akhir, pasti akan disusul oleh perang dunia lain. Tetapi jika bagian pertama ayat ini 
menerangkan kerusakan yang disebabkan perang itu, bagian kedua ayat ini menim¬ 
bulkan harapan besar. Apakah perang dunia yang besar ini akan membawa tamat¬ 
nya riwayat dunia? Segala usaha manusia untuk memperbaiki keseimbangan dunia 
menemui kegagalan. Tetapi Qur’an memberitahukan kepada kita, bahwa akan terja¬ 
di Revolusi besar di dunia. Inilah yang dimaksud terompet ditiup. Revolusi itu akan 


semua air yang ada di dunia” (KU. Jilid VII, 
“Allah berfirman: Aku akan menciptakan 
pun dapat membinasakannya selain Aku 
telah kami terangkan dalam tafsir 
adalah suku Bangsa Tutonia dan Sla 
Ma’juj di dunia mengisyaratkan penjajal 
seluruh dunia. Dengan demi 
pada zaman akhir, terpen 
1525 Ayat ini 
tara bangsa-bangsa 
jadinya bencana 1} 
akan bangkit 
dan gempa 
penderitaadlmein 


;emaci 


Jbei 
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100. Dan pada hari itu Kami perlihat¬ 
kan kepada kaum kafir Neraka, dengan 
jelas 










C 





J *** €\ 


# * 


ItJ 

J 


15253 


101. (Yaitu) orang yang matanya ter¬ 
tutup dari Peringatan-Ku, dan mereka 
tak dapat mendengar. 1525 * 5 




5 .'S, 

„i , 1 - il " 1 I j h »l£ .wbJ.fctl 


Ruku’ 12 

Bangsa-bangsa Kristen 


102. Apakah orang-orang kafir me¬ 
ngira bahwa mereka dapat mengambil 
hamba-hamba-Ku sebagai pelindung 
di luar Aku? 1526 Sesungguhnya K^ii 
telah menyiapkan Neraka sebagai j a 




; o"» 


akan timbul di dunia 





mengubah mental bangsa-bangsa. Titi^fS^gd^Fengah-tengah kegelapan diung¬ 
kapkan oleh kata-kata mereka Kami TwnminjBemuanya. Revolusi itu akan mem¬ 
persatukan mereka. Revolusi itu a| IligneL .t i musuh manusia lainnya, selanjutnya 
kita diberitahu bahwa akan terja^ ]flk|kitan rohani yang akan mengubah dunia 
secara keseluruhan. Orang tidak laAJmuh-membunuh satu sama lain, melainkan 
akan saling mencintai, da^ierel^^En menjadi satu umat. Hari perdamaian hanya 

LiMe 


Lengan timbulnya cita-cita dalam jiwa manusia, 


bahwa di dunia hai 
Qur’an berfirmai 
sajalah satu-! 
menjadi sal 


ayat s 
se 


umat, yaitu umat manusia yang hidup di muka bumi, 
anyalah satu umat” (2:213). Sebenarnya, hanya Islam 
a di dunia yang berani mempersatukan berbagai bangsa 
an membasmi perbedaan kebangsaan dan warna kulit, 
i melengkapi gambaran perang besar yang diuraikan dalam 
Sebenarnya, ayat ini menggambarkan dahsyatnya pertempuran, 
unia benar-benar menjadi Neraka. Pada waktu Perang Dunia II, kita me¬ 
ngamuk di seluruh dunia. Apa yang akan terjadi pada Perang Dunia III, 
tahu. 

i^25b Ayat ini mengemukakan alasan mengapa manusia ditimpa bencana: 
“Mereka adalah orang yang matanya tertutup dari peringatan-Ku”. Malahan mereka 
begitu menjauh dari Allah, hingga mereka tak dapat mendengar Peringatan-Nya. 
Sungguh luar biasa ketamakan dan keserahan manusia dunia maju! 

1526 Yang dimaksud di sini ialah kaum Kristen, karena mereka contoh yang 
paling menonjol menjadikan hamba Allah, seorang Nabi, sebagai Tuhan. Sebenar¬ 
nya, Yesus adalah satu-satunya orang, yang Qur’an mengakui sebagai hamba Allah 
yang tulus, dan yang dianggap oleh hampir separoh penduduk dunia sebagai Tu¬ 
han. 
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muan bagi kaum kafir. 


103. Katakan: Bolehkah kami berita- 
hukan kepada kamu orang yang paling 
rugi perbuatan(nya)? 


104. (Yaitu) orang yang tersesat usa¬ 
hanya dalam kehidupan dunia, dan 
mereka mengira bahwa mereka pandai 
dalam membuat barang-barang. 1527 

105. Mereka adalah orang yang meng¬ 
afiri ayat-ayat Tuhannya, dan (meng¬ 
afiri) pertemuan dengan Dia, maka 
sia-sialah amal mereka. Dan pada hari 
Kiamat Kami tak membuat neraca bag 
mereka. 1528 

106. Neraka — itulah pembalasan 
reka karena mereka kafir dan m 
wakan ayat-ayat-Ku dan para 
Ku. 
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107. Sesungguhnya o. 
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1527 Ini adaW^fc^aran yang terang tentang sikap bangsa-bangsa maju 
sekarang ini terh§^m\kebutmian mereka akan urusan moral dan spiritual — me¬ 
reka adalah ora^fjfc^ sia-sia usahanya dalam kehidupan dunia, dan mereka tak 
menaruh peajfci|\ seclkit pun kepada kehidupan Akhirat. Gambaran peradaban 
material ywfc mM^oleh Bangsa-bangsa Kristen, sebagaimana dilukiskan di dalam 
ruku’ i^A^Akis dengan terang di dalam ayat ini. Membuat barang-barang adalah 
keaJAyjl^®^t> an gg aan bangsa Barat. Tetapi mereka begitu asyik dalam persaing¬ 
an mH^lat barang-barang tersebut, hingga mereka tak memikirkan tentang Allah 
dalam batmnya. Produksi dan produksi yang unggul sajalah yang menjadi satu-sa¬ 
tunya tujuan hidup mereka. 

1528 Pekerjaan mereka sia-sia karena apa yang mereka kerjakan hanya 
berkenaan dengan kehidupan yang sia-sia pula. Mereka tak mempunyai pandangan 
terhadap nilai yang tinggi yang menjadi tujuan terakhir, yang di sini disebut liqaur- 
Rabbi atau bertemu dengan Tuhan. Selanjutnya kita diberitahu, bahwa bagi mere¬ 
ka, tak akan dibuat neraca pada hari Kiamat, karena segala perhatian mereka hanya 
berkenaan dengan kehidupan duniawi, jadi hanya berakhir sampai di kehidupan 
dunia ini saja. 
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beriman dan berbuat baik, mereka 
memperoleh jamuan Taman Firdaus. 

108. Mereka menetap di sana; mereka 
tak ingin dipindahkan dari sana. 

109. Katakanlah: Sekiranya lautan itu 
tinta untuk (menulis) Firman Tuhan¬ 
ku, niscaya lautan itu akan habis sebe¬ 
lum habis Firman Tuhanku, walaupun 
Kami datangkan lagi yang sama de¬ 
ngan itu untuk ditambahkan. 1529 

110. Katakanlah: Aku hanyalah ma¬ 
nusia biasa seperti kamu; hanya kepa- 
daku diwahyukan bahwa Tuhan kdRu 
ialah Tuhan Yang Maha-esa. Mak 
barangsiapa berharap bertemu de 
Tuhannya, hendaklah ia menge 
perbuatan baik, dan tak mu 
da sesuatu pun dalam men 
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1529 Dalam ayat ini terdapat kecaman terhadap doktrin agama Kristen, 
bahwa “Firman itu bersama-sama dengan Allah”, atau “Firman itulah juga Allah” 
(Yahya 1:1). Dalam ayat ini kita diberitahu, bahwa firman Allah itu begitu banyak, 
hingga jika lautan dijadikan tinta untuk menulis firman, lautan akan habis. Sebe¬ 
narnya, tiap-tiap makhluk itu, menurut Qur’an, adalah Firman Allah dan makhluk 
Allah itu tak ada habisnya. [] 





SURAT 19 

MARYAM : SITIMARYAM 
(Diturunkan di Makkah, 6 ruku’, 98 aya 


Perdebatan dengan agama Kristen dilanjutkan dalam SuraJ 
ini diambil dari nama ibu Nabi ‘Isa, Siti Maryam. Di sini diceritj 
Maryam pada waktu melahirkan Nabi ‘Isa. Surat seklum ini le 


‘dang 




^uciACurai 
islwa Siti 
^ak mem- 


Lri 


lar; 





di 


bahas agama Kristen daripada membahas ajaran 
untuk membuktikan palsunya ajaran yang bersif^Iogi! 
ini terang suatu bikin-bikinan dan tak dikenaLseoag v 
Dua ruku’ pertama membahas kenabi^^t 
yakni Nabi Yahya dan Nabi ‘Isa. Doktrin palsu 
‘Isa dicela seterang-terangnya oleh Qur’an t 
Nabi Ibrahim yang di uraikan dalam ruku’ 
dalam ruku’ keempat, dimaksud unt 
utus manusia untuk memperbaiki 
diterangkan bahwa iman yang tak d 
iman hanya berguna bagi manusia apa 
kelima membahas musuh paiWsFabi 
hiri pembahasan tentang 
ajaran ‘Isa anak Tuha _ 

bahwa ayat yang meriwayatkan sejarah Siti Maryam 
hn pada zaman Makkah permulaan, boleh jadi tahun 
ena ayat itu pernah dibaca Ja’far, pemimpin rombongan 
i ke Ethiopia, di hadapan Raja Kristen di negara itu pada 
kaum kafir Quraisy mendesak kepada Raja untuk mengusir 
si Islam dari negara itu (Ah. Jilid i, hlm. 203). Pengungsian itu terja- 
elima; oleh karena itu, Surat ini pasti diturunkan sebelum itu.[] 


SuraTOii dimaksud 
i a^na Kristen yang 
a Nabi 

rumpun Bani Israil, 
di sekitar nama Nabi 
&khir ruku’ kedua. Sejarah 
Nabi lainnya yang diuraikan 
an bahwa Allah selalu meng¬ 
iang berakhirnya ruku’ keempat, 
buatan baik, itu tak ada artinya, dan 
diwujudkan dalam perbuatan. Ruku’ 


Ada umumnya, sedang ruku’ keenam mengak- 
sren dengan terang-terangan mencela palsunya 


Sudah dapat 
dan Nabi ‘Isa, 
kelima Bi’tsa 
pertama 
waktu se 
kaum 
di 
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Ruku’ l 

Nabi Zakaria dan Nabi Yahya 


Dengan nama Allah, Yang Maha-pe- 
murah, Yang Maha-pengasih. 

1. Tuhan Yang Maha-cukup, Yang 
memberi petunjuk, Yang Maha-ber- 
kah, Yang Maha-tahu, Yang Maha- 
benar. 1530 

2. Uraian tentang rahmat Tuhan dikau 
kepada hamba-Nya, Zakaria. 

3. Tatkala ia menyeru kepada Tuh 
nya dengan seruan yang lemah 1 
but. 

4. Ia berkata: Tuhanku, sesungg 
tulang-tulangku sudah leji ^l 
kepalaku penuh dengan ubsfcj^Sfclku 
tak pernah kecewa dalam pemohon¬ 
anku kepada Engkaj^^^hamuhanku. 



5. Dan sesun 
kan keluar 
triku ada 
seora 


aicu menguatir- 
epenmggalku, dan is- 
ul, maka berilah aku 


dari duli paduka. 


an mewaris aku dan mewa- 
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1530 Ka/kependekan dari kata kafin artinya Yang Maha-cukup; ha kepen¬ 
dekan dari hadiri artinya Yang memberi petunjuk; ya kependekan dari y amin arti¬ 
nya Yang Maha-berkah; ‘ain kependekan dari ‘ alim artinya Yang Maha-tahu; dan 
shad kependekan dari shadiq artinya Yang Maha-benar. Ya juga dapat digunakan 
sebagai kata penyeru, yang artinya Wahai; tetapi menurut JA, ya adalah kepende¬ 
kan dari kata yamin artinya Tuhan Yang mempunyai yumm atau berkah. 

1531 Kekhawatiran Nabi Zakaria ialah kalau-kalau keluarga beliau tak men¬ 
jalani hidup yang tulus, dan khawatir pula kalau-kalau sepeninggal beliau tak ada 
orang yang memimpin manusia ke jalan ketulusan. 
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ris sebagian putera Ya’qub, dan buat¬ 
lah dia orang yang mendapat perkenan 
(Dikau) wahai Tuhanku. 1532 
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7. Wahai Zakaria, sesungguhnya Kami 
memberi kabar baik kepada engkau 
tentang seorang anak laki-laki yang 
namanya Yahya. Sebelum itu, Kami 
tak membuat seseorang yang sama 
dengan dia. 1533 


8. Ia berkata: Tuhanku, bagaimanakah 
aku akan mempunyai anak laki-laki, 
sedang istriku mandul, dan aku sendiri 
telah mencapai usia lanjut? 




9. Ia berfirman: Demikianlah. Tuhan 
dikau berfirman: Itu adalah mud 
bagi-Ku, dan sesungguhnya Aku tel 
menciptakan engkau dahulu 
engkau bukan apa-apa. 


10. Ia berkata: Tuhan! 




T h aku 
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1532 Warisan/pi^Mitera Nabi Ya’qub ialah kenikmatan pemberian Allah 
berupa Wahyu KeaaWan yan^dijanjikan kepada keturunan beliau. 

1533 Sa7^(fc^artinya orang yang bersaing atau berlomba-lomba menca¬ 

ri kemenan^^^S anraal kemuliaan atau keluhuran. Oleh sebab itu, berarti pula 
orang yari^ea^f^t atau orang yang sebanding. Kata itu tercantum lagi dalam 
ayat ini pula, dan mengandung arti yang sama, dan sekali-kali tak berarti 

bersAncmtN^, karena yang dibicarakan di sini ialah tentang Allah. Jadi itu tidak 
beram^^wa di dunia belum pernah diciptakan orang yang seperti Nabi Yahya 
atau yangsama seperti beliau. Kitab Injil menguraikan: “Aku berkata kepadamu: 
Sesungguhnya di antara mereka yang dilahirkan oleh wanita tidak pernah tampil 
seorang yang lebih besar daripada Yohanes Pembaptis” (Matius 11:11). Adapun yang 
dimaksud ialah bahwa dalam keluarga Nabi Zakaria tak dilahirkan seorang anak 
laki-laki seperti Nabi Yahya, karena dalam ayat sebelumnya diterangkan bahwa 
yang dikhawatirkan oleh Nabi Zakaria ialah keluarga beliau sendiri; oleh karena 
Allah meyakinkan beliau bahwa anak laki-laki yang dijanjikan tidak seperti anggota 
keluarga lainnya. Atau dapat pula diartikan bahwa yang dimaksud ialah, orang yang 
seperti Nabi Yahya belum pernah muncul pada zaman itu. 
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pertanda. Ia berfirman: Pertanda eng- 0^5^ 
kau ialah bahwa engkau tak berbicara v :: 
kepada orang selama tiga malam, da¬ 
lam keadaan sehat walafiat. 1534 



11. Maka ia keluar dari tempat suci ke¬ 
pada kaumnya, dan ia mengumumkan 
agar mereka memahasucikan Allah, 
pagi dan petang. 


12. Wahai Yahya, peganglah Kitab 
kuat-kuat. Dan Kami memberikan hik¬ 
mah kepadanya tatkala masih kanak- 
kanak. 
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13. Dan (Kami berikan kepadai^t) 
sifat baik hati dan kesucian dari-K 
Dan ia amatlah patuh. 

14. Dan ia berbakti kepada 
nya, dan sekali-kali tak so 
durhaka. 1535 


15. Dan damai baj 
dilahirkan dan p; 
dan pada har^ 
kembali. 
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pi a hari ia 
ia meninggal, 
ngkitkan hidup 
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mufassir menerangkan bahwa kata lail yang artinya malam, 
ini me^aku^%la yaum yakni siang, sebagaimana y aum (siang) mencakup pula 
laiUmalmm). Selain itu, dalam 3:40 di sana disebutkan tiga hari. Dengan demi- 

ljukkan bahwa yang dimaksud ialah tiga hari tiga malam. Hendaklah 
kbahwa Qur’an tak menguatkan pendapat sebagian ulama bahwa Nabi Zaka¬ 
ria menjadi bisu, karena Qur’an menerangkan bahwa beliau dalam keadaan sehat 
wal’afiat. Adapun tujuan Nabi Zakaria tak berbicara kepada orang lain ialah, agar 
beliau dapat menjalankan shalat sepenuhnya kepada Allah, oleh sebab itu, dalam 
ayat itu dikatakan bahwa Nabi Zakaria memberitahukan kepada kaumnya supaya 
memahasucikan Allah. Lihatlah tafsir nomor 420. 

1535 Beberapa aspek tentang karakter Nabi Yahya perlu sekali diperhatikan. 
Beliau suci, tak berdosa, dan tak pernah durhaka kepada Allah. Sebenarnya, apa 
yang dikatakan terhadap seorang Nabi, ini berlaku pula bagi Nabi-nabi yang lain. 
Semua Nabi suci sejak dilahirkan dan tak pernah durhaka kepada Allah. 
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Ruku’ 2 

Siti Maryam dan Nabi ‘Isa 


16. Dan sebutkanlah Maryam dalam 
Kitab. Tatkala ia menyingkir dari kelu¬ 
arganya ke tempat sebelah Timur. 

17. Maka ia menyekat dirinya dengan 
tabir di luar mereka. Lalu Kami meng¬ 
utus Roh Kami kepadanya, dan ia me¬ 
nampakkan kepadanya seperti seorang 
pria yang baik bentuknya. 1536 



18. Ia (Maryam) berkata: Aku berlin¬ 
dung kepada Tuhan Yang Maha-pe-^ 
murah dari engkau, jika engkau oran* 
yang menjaga diri dari kejahatan. 


19. Ia (Malaikat) berkata: Aku han 
lah pesuruh Tuhan dikau untu 
beri anak laki-laki yang suci 
engkau. 1537 



20. Ia (Maryam) b< 
aku mempunyai 
tak seorang 
aku, dan 
senonoh. 




^ ^ ^ * £ 






- ^ 

.. 1 ’M i 

-r'" a 

IB 

T?-' 



agaimana 
i, sedang 
menjamah 
berbuat tidak 



Ini menunjukkan bahwa datangnya Roh (Malaikat) itu terjadi dalam 
ru’ya ataulcasi/a/, dan percakapan Siti Maryam dengan Malaikat, itu juga terjadi 
dalam ru’ya. Kata tamatstsala yang digunakan di sini memperkuat kesimpulan 
itu, karena kata tamatstsala itu artinya meniru seperti barang lain, dan ini hanya 
terjadi dalam ru’ya. Roh atau Malaikat tak dapat dilihat oleh mata jasmani, dan ia 
mendatangi hamba Allah yang terpilih dalam ru’ya atau kasyaf. 

1537 Kata-kata Aku memberi anak laki-laki yang suci kepada engkau, ada¬ 
lah kalimat Wahyu. Sebenarnya, Roh atau Malaikat hanyalah mengemban Wahyu 
Ilahi, sebagaimana lazimnya. Setiap perkataan Qur’an adalah firman Allah ( kala- 
mullah), tetapi setiap perkataan itu disampaikan kepada Nabi melalui Malaikat. 
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21. Ia (Malaikat) berkata: Demikian¬ 
lah Tuhan dikau berfirman: Itu adalah 
mudah bagi-Ku; dan agar Aku mem¬ 
buat dia tanda bukti bagi manusia dan 
sebuah rahmat dari Kami. 1537a Dan itu 
adalah perkara yang telah diputuskan 

I 537 b 

22. Lalu mengandunglah dia; dan ia 
menyingkir dengan dia ke tempat yang 
jauh. 

23. Dan rasa sakit karena akan mela¬ 
hirkan menggerakkan dia menuju k# 
batang kurma. 1538 Ia berkata: Adu]®i, 
sekiranya aku mati sebelum ini, 
jadilah aku barang yang dilupaka 
ma sekali. 1539 
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i537a Nabi ‘Isa adalah tan Ajpikti bagi manusia dalam arti bahwa beliau 
dijadikan Nabi, dan setia^^Fabi ^^um tanda bukti, karena Wahyu Ilahi yang dibe- 

™e 


rikan kepadanya memj^^tlran sWerang-terangnya akan adanya Allah. Atau, Nabi 
‘Isa sebagai tandaJ^kW^^kaum Bani Israil khususnya, karena pada beliaulah 
berakhirnya Wa^f^fclbian bagi Bangsa Israil. 

i537b SmWaryal mengandung Nabi ‘Isa dengan cara yang wajar seperti 
lazimnya kai^Mfc^ta . Lihatlah tafsir nomor 422. 

mjukkan bahwa Siti Maryam melahirkan Nabi ‘Isa pada waktu 
bepenjAi; oTS%ebab itu, air dan makanan yang disebutkan dalam ayat 24 dan 25 
han^fcd^seadanya saja, seperti yang lazim dalam bepergian. Bahwa Siti Maryam 

Lpat yang jauh, ini diterangkan dalam ayat 22. Boleh jadi kepergian Siti 
ke pohon kurma hanyalah untuk mencari sandaran yang kuat pada waktu 
melahirkan. 


1539 Siti Maryam melahirkan Nabi ‘Isa menurut kebiasaan yang dialami 
oleh kaum wanita pada waktu melahirkan anak. Rasa sakit karena akan melahirkan 
adalah terlalu berat bagi Siti Maryam; oleh sebab itu, beliau mengucapkan kata-kata 
itu. Ditunjukkannya rasa sakit pada waktu melahirkan, ini menunjukkan seterang- 
terangnya bahwa yang dilahirkan itu manusia biasa. Atau, boleh jadi ini mengisya¬ 
ratkan apa yang diuraikan dalam Kitab Kejadian 3:16: “FirmanNya kepada wanita 
itu: Susah payahmu waktu mengandung akan Kubuat sangat banyak; dengan kesa¬ 
kitan engkau akan melahirkan anakmu”. 
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dia dari arah bawah: Janganlah mera¬ 
sa susah, sesungguhnya Tuhan dikau 
telah menyiapkan air yang mengalir di 
bawah engkau. 



25. Dan goyangkanlah batang kurma 
ke arah engkau; itu akan menjatuhkan 
buah kurma segar-segar yang sudah 
masak di hadapan dikau. 1539a 

26. Maka makanlah dan minumlah 
dan sejukkanlah mata engkau. Lalu 
jika engkau melihat seorang manusia, 
berkatalah: Sesungguhnya aku berna¬ 
zar puasa kepada Tuhan Yang Maha^ 
pemurah, maka pada hari ini aku tak 
berbicara kepada seorang pun. 1539b 

27. Lalu bersama dia, ia datang kma 
kaumnya dengan mengemban 





i539a Qur’an tak membenarkatadkhwa Nabi ‘Isa dilahirkan pada tanggal 
25 Desember. Beliau dilahirl^C pad^uKtu buah kurma segar meranum di pohon. 
Kini diakui bahwa tanggaj^^^^serH^r bukanlah hari kelahiran Nabi ‘Isa. Dalam 
buku Rise of Christianku^Kf^ Barnes berkata: “Selain itu, tak ada dalil untuk 
mempercayai bahwj^^fc^25Desember benar-benar hari kelahiran Nabi ‘Isa. 
Jika kami dapat njermerca^R riwayat kelahiran Nabi ‘Isa dalam Kitab Lukas, de¬ 
ngan para gembflfc*jaga-jaga pada suatu malam di lapangan dekat Betlehem, 
maka hari bukanlah pada musim dingin tatkala udara malam begitu 

rendah di^fcunrU^n Yudea yang biasa turun salju. Agaknya, setelah banyak di- 
perdebjMMyHari Natal (25 Desember) itu baru ditetapkan pada kurang lebih 300 
M.’Tj^m^P^jelanjutnya Uskup Barnes menerangkan bahwa tanggal 25 Desember 
itu afil^^dari kultus Persia tentang penyembahan Mithra sebagai Dewa Matahari 
yang tak terkalahkan: “Dan Hari Rayanya disesuaikan, yakni pada waktu matahari 
mulai memperlihatkan kecemerlangan kembali setelah terjadinya titik balik pada 
musim dingin”. 

i539b Ini adalah bentuk puasa sungguhan. Sebagaimana telah kita ketahui, 
Nabi Zakaria pun telah diberitahu oleh Allah supaya jangan berbicara kepada orang- 
orang selama tiga hari. 

1540 Tanya-jawab yang diuraikan dalam ayat-ayat berikutnya sudah cukup 
menjelaskan bahwa kedatangan Siti Maryam dan puteranya kepada kaumnya, itu 
terjadi pada waktu Nabi ‘Isa mencapai usia dewasa untuk diangkat menjadi seorang 








86 o 


Maryam 


Juz XVI 


Mereka berkata: Wahai Maryam, se¬ 
sungguhnya engkau datang dengan 
sesuatu yang ganjil. 1541 



28. Wahai saudara perempuan Ha- 


5 P 




" f 
CJO k 


r ^ r* * C - i ' 


1542 


run,~~“ ayahmu bukanlah orang jahat 
dan ibumu bukanlah wanita yang ber¬ 
buat tidak senonoh. 


29. Tetapi ia (Maryam) menunjuk 
kepada dia (Tsa). Mereka berkata: Ba¬ 
gaimana kami bercakap-cakap dengan 

Nabi dan menerima Wahyu Ilahi, sebagaimai^d 

LtBtr 
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dai A ayat 30 bahwa beli- 


sut’^^wat yang membicarakan 
t tjffwa peristiwa itu terjadi 
lah diingat, Qur’an tidak 
memasukkan peristiwa-pe- 
ya ayat 11 dan 12. Ayat 11 mene- 
ik tentang seorang putera, sedang 
ang Kitab kuat-kuat. Demikian pula 
u mengalasinya dengan pakaian mereka 


au diberi Kitab. Hanya karena ayat ini dileta 
kelahiran Nabi ‘Isa, maka para mufassii^br 
pada waktu Nabi ‘Isa masih kanak-kanak, 
menguraikan sejarah secara rinci, dan se 
ristiwa yang dianggap tak perlu dicerit 
rangkan bahwa Nabi Zakaria menerim 1 
ayat 12 menerangkan agar pute 
Nabi ‘Isa, beliau hanya dapat a 
dan Yesus pun naik ke atasnya” (ay 

1541 Boleh jadi ya« dimaju TiSiti Maryam membawa sesuatu yang ganjil 
ialah beliau melahirkaj|^(TCmg "tera yang mengaku mempunyai kekuasaan yang 
lebih besar daripadjjoalH^MDuh Israil; dengan demikian kalimat itu mengandung 
fitnah terhadap ^fl^fc^m/Lihatlah tafsir nomor 644. Tetapi kata/arzyyun berar¬ 
ti pula memby£t\yat kgTTohongan. Adalah menarik perhatian sekali bahwa dalam 
jawabannya,^BfcMsa sekali-kali tak menyinggung kelahiran beliau. Oleh sebab itu, 
makna ajp^b|^^ai^ digunakan, sangat masuk akal jika ditarik kesimpulan, bahwa 
pertan^fennH%;a itu berkenaan dengan misi Nabi Tsa dan sekali-kali bukan kepa¬ 
da kelahiran beliau. 

Sebagaimana diuraikan dalam tafsir nomor 412, Siti Maryam termasuk 
gOT^mn pendeta. Hal ini diungkapkan oleh Wherry: “... karena beliau itu keturun¬ 
an kaum Lewi, mengingat beliau mempunyai hubungan dengan Elizabeth”. Oleh 
sebab itu sudah selayaknya beliau disebut ukhta Harun atau saudara perempuan 
Nabi Harun. Kata ukhtun tidak selalu harus berarti saudara sekandung, seperti 
halnya dalam bahasa Indonesia, kata saudara itu tidak mesti saudara sekandung 
(penj.). Selanjutnya, lihatlah tafsir nomor 412. IJ menceritakan peristiwa Shafiyyah, 
(isteri Nabi Suci) beliau menghadap Rasulullah dan berkata: “kaum wanita berkata 
kepadaku, bahwa aku orang Yahudi, anak perempuan dua orang Yahudi”. Nabi Suci 
bersabda kepadanya: “Mengapa engkau tidak berkata: Sesungguhnya ayahku Nabi 
Harun, pamanku Nabi Musa dan suamiku Nabi Muhammad”. 
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anak kecil yang masih dalam ayun¬ 
an? 1543 
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30. Ia (‘Isa) berkata: Sesungguhnya 
aku adalah hamba Allah. Ia telah mem¬ 
berikan kepadaku Kitab, dan membuat 
aku seorang Nabi. 1544 

31. Dan Ia membuat aku seorang yang 
diberkahi di mana pun aku berada, 
dan Ia menyuruh aku menjalankan 
shalat dan membayar zakat selama 
aku hidup. 1545 

32. Dan agar aku berbakti kepada ibu^ 
ku; dan Ia tak membuat aku seorang 
yang sombong, yang celaka. 1546 










% 



1543 Memang sudah menjadi keb»#dWft*a sesepuh dan ulama Yahudi 

untuk menyebut anak muda yang lah^^Mi d^parkan dalam pengawasan mereka 
disebut anak kecil yang masih cZaZa^cJS^, seakan-akan mereka tak sudi berbi¬ 
cara dengan anak yang masih muda. Liktfah ayat berikutnya, ayat 30 dan 31 yang 
di situ dijelaskan bahwa perjfcwa ^a^Tiuraikan di sini terjadi pada waktu Nabi 
‘Isa sudah cukup usia. ™ 

1544 Terang s ehJH EH^ tanya-jawab di sini tak terjadi pada waktu Nabi 
‘Isa masih bayi dalj^W|fc»n, tetapi tatkala beliau benar-benar sudah menjadi 
Nabi. 

KeMWfc«li jika dikira bahwa shalat dan zakat diperintahkan kepada 
q I ^k piiau berusia satu hari, dan pada saat itu beliau benar-benar 
L pe™^h itu. Adapun yang benar ialah, bahwa jawaban Nabi ‘Isa yang 
na waktu beliau berbicara di hadapan kaumnya, ialah setelah beliau 
^pisi kenabian. 

Di sini hanya disebutkan ibunya saja, tetapi dalam ayat 14 disebutkan 
bahwa Nam Yahya berbakti kepada ayah ibunya. Ini mungkin karena pada waktu 
Nabi ‘Isa mengucapkan kata-kata itu, Yusuf (ayah beliau) telah wafat. Pada waktu 
Yusuf menikah dengan Siti Maryam, beliau sudah tua, dan pada waktu Nabi ‘Isa 
mendakwahkan kenabian, kami tidak mendapatkan nama Yusuf disebut-sebut, se¬ 
kalipun dalam Injil, namun hanya nama ibunya dan saudaranya saja yang disebut- 
sebut. Atau hanya ibunya saja yang disebut-sebut dalam Qur’an, karena Injil mence¬ 
ritakan suatu peristiwa bahwa Yesus kurang sopan terhadap ibunya (Matius 12:48). 
Dengan demikian, ayat Qur’an ini membuktikan ketidak benaran pernyataan Injil 
tersebut, karena tujuan Qur’an ialah untuk membersihkan semua tuduhan palsu 


1545 
Nabi ‘Isa p 
menjalank 
diberik' 
melaM&am 





862 


Maryam 


Juz XVI 


i ^ / 


3 j v 


% 


33. Dan damai atas aku pada hari aku 
dilahirkan dan pada hari aku mening¬ 
gal, dan pada hari aku dibangkitkan 
hidup kembali. 

34. Itulah ‘Isa bin Maryam — suatu 
pernyataan yang benar tentang apa 
yang mereka berbantah. 

35. Tak pantas bagi Allah bahwa ia 
memungut anak laki-laki. Maha-suci 
Dia. Jika Ia memutus perkara, Ia ha¬ 
nya berfirman kepadanya: Jadi, dan 
jadilah ia. 

36. Dan sesungguhnya Allah itu A 
hanku dan Tuhan kamu, maka men 
abdilah kepada-Nya. Inilah jalan 
benar. 1547 

37. Tetapi golongan-golonfct^b^iTg 
berselisih antara mereka; mal^Jeiaka 
sekali bagi orang-ora4g kafir, Karena 
kehadiran mereka^^^^iai^ang me 
ngerikan. 
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38. Alangki^^k-anghya pendengaran 
dan pen^Bffl% mereka pada hari 
tatkalmnS^^ datang kepada Kami; 
^da hari ini orang-orang yang 
ida dalam kesesatan yang 
t e 
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39. Dan berilah peringatan kepada jllT j ' 


terhadap Nabi ‘Isa dan ibunya. 

1547 Menurut Matius, pada waktu Nabi ‘Isa digoda oleh setan agar beliau 
mau menyembahnya, Nabi ‘Isa menjawab: “Enyahlah iblis! Sebab ada tertulis: 
Engkau harus menyembah Tuhan, Aliahmu, dan hanya kepada Dia sajalah engkau 
berbakti” (Matius 4:10). 
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mereka tentang adanya Hari Penye¬ 
salan/ 548 tatkala perkara diputus. Dan 
(dahulu) mereka dalam kelalaian dan 
mereka tak beriman. 


@ Gir* Y j j 


40. Sesungguhnya Kami mewaris bu¬ 
mi dan apa saja yang ada di sana, dan 
kepada Kami mereka akan dikembali¬ 
kan. 
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Ruku’ 3 
Nabi Ibrahim 


41. Dan sebutkanlah Ibrahim dalam 
Kitab. Sesungguhnya dia itu orang tu 
lus, dan seorang Nabi. 

42. Tatkala ia berkata kepada ay 
nya: Wahai ayahku, mengapa 
mengabdi kepada apa yang tak 
ngar dan tak melihat, dan tak be 
bagi engkau sedikit pun. 


43. Wahai 
telah datang ke 
datang kepa 
aku; aku 
jalan ya 




gguhnya 
u yang tak 
au; maka ikutilah 
pin engkau pada 


44^AkM!^ahku, janganlah mengab¬ 
di kep!Hk setan. Sesungguhnya setan 
itu durhaka kepada Tuhan Yang Ma- 
ha-pemurah. 
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45. Wahai ayahku, sesungguhnya aku 





1548 Di sini Hari Kiamat disebut Hari Penyesalan, karena orang akan me¬ 
nyesal bahwa ia menyia-nyiakan kesempatan yang diberikan kepadanya selama di 
dunia untuk berbuat kebaikan. 
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kuatir kalau-kalau siksaan dari Tuhan 
Yang Maha-pemurah akan menimpa 
engkau, sehingga engkau menjadi ka¬ 
wan setan. 



46. Ia berkata: Bencikah engkau kepa¬ 
da tuhanku, wahai Ibrahim? Jika eng¬ 
kau tak menghentikan (ucapanmu), 
niscaya engkau akan kusambit. Dan 
tinggalkanlah aku sampai lama. 

47. Ia (Ibrahim) berkata: Damai atas 
engkau! Engkau akan kumohonkan 
ampun kepada Tuhanku. Sesungguh 
nya Dia senantiasa baik kepadaku. 
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48. Dan aku menyingkir dari Uj ■ 

dari apa yang kamu seru selain 1 
dan aku menyeru kepada Tuh! 

Mudah-mudahan aku tak a 
wakan dalam doaku kepada 

49. Maka setelahikTibrMm) me¬ 
nyingkir dari m^eHl^an dari apa 
yang merek^H^Mi selain Allah, 

Kami mendteokan kepadanya Ishak 
dan Ya’l^|£jPI%nasing-masing Kami 
j adik 


Oi* oS OJW-oUI u j ub 

J* J» Lf^i 4j Ula j dj 
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;epada mereka Kami berikan 
sej5H^n rahmat Kami, dan Kami ber¬ 
ikan pula kepada mereka bahasa kebe- 
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1549 Di lain tempat dalam Qur’an diterangkan bahwa Nabi Ya’qub adalah 
cucu Nabi Ibrahim (11:71; 21:72). Jangan dikira bahwa kata memberi hanya berarti 
memberi anak laki-laki saja, karena dalam selang beberapa ayat berikutnya Nabi 
Musa dikatakan, bahwa Kami beri saudaranya Harun sebagai Nabi, padahal Nabi 
Harun lebih tua daripada Nabi Musa. 
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naran yang luhur. 1550 


Ruku’ 4 

Nabi yang lain dibangkitkan 


51. Dan sebutkanlah Musa dalam 
Kitab. Sesungguhnya ia orang yang 
disucikan, seorang Utusan, seorang 
Nabi. 1551 

52. Dan ia Kami panggil dari sisi gu¬ 
nung yang diberkahi, dan Kami dekat¬ 
kan berwawan-sabda (dengan Kami). 


v ^ 11 j. 


53. Dan ia Kami beri sebagian rahmat 
Kami saudaranya, Harun, sebagai Na¬ 
bi. 


54. Dan sebutkanlah Ismail dai 
Kitab. Sesungguhnya Ia adala 
yang setia terhadap janji, dan 
rang Utusan, seorang Nabi. 1552 






■ membuat mereka sebagai lidah kebenaran yang 

Lntuk berbicara, maka kata lisana shidqin berarti 
lerhananya hidup seorang Nabi, ia dikaruniai ke- 
isi mendatang. Tetapi ciri khas seorang Nabi ten- 
mg tercatat dalam sejarah, tak bisa dibantah lagi. 
Z ialah orang yang diutus untuk menyampaikan 
manusia; adapun Nabi ialah orang yang dikaru- 
ang yang menerima naba atau berita dari atas, 
rbaiki manusia disebut Nabi, karena ia menerima 
a Rasul, karena ia menyampaikan risalah yang ia 

terima kepada umatnya. 

1552 Ismail adalah Nabi. Pada waktu Nabi Ibrahim berdoa kepada Tuhan: 
“Ah, sekiranya Ismael diperkenankan hidup di hadapanMu” (Kitab Kejadian 17:18), 
maka Tuhan menjawab: “Tentang Ismael, Aku telah mendengarkan permintaanmu’ 
(Kitab Kejadian 17:20). Ini menunjukkan bahwa Ismail dijadikan Nabi. Lihatlah 
tafsir nomor 168 dan 170. Nabi Ismail disebut namanya dalam Qur’an sebagai salah 
seorang Nabi, yaitu dalam 2:125,127-129,133,136,140; 6:87; 19:54-55; 21:85; 38:48 
dan dalam 37:101-107 beliau tak disebut namanya tetapi disebutkan riwayatnya. 
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55. Dan ia menyuruh kaumnya supaya 
shalat dan zakat; dan ia senantiasa di- 
ridhoi di hadapan Tuhannya. 



56. Dan sebutkanlah Idris dalam 
Kitab. Sesungguhnya ia orang tulus, 
seorang Nabi. 

57. Dan Kami mengangkat dia pada 
kedudukan yang tinggi. 1553 

58. Mereka adalah orang yang Allah 
telah memberikan nikmat kepada 
mereka, (yaitu) golongan para Nab^ 
dari keturunan Adam dan sebagai 
orang yang Kami angkut bersama 
Nuh, dan dari keturunan Ibrahim da 
Israil, dan sebagian orang yang 
beri petunjuk dan Kami pilih- A 

ayat-ayat Tuhan Yang Mah _ 

dibacakan kepada merek- £SMka 
merebahkan diri sambil bersiMfe dan 

• lSSSa 

menangis. 


? j j 
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59. Tetapi ses 
generasi y 
kan 


a, datanglah 
ang mengabai- 
ngikuti syahwat (ke- 
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La Idris itu sama dengan Henoch dalam Bibel. Kata rafa’a yang di- 
Ltuk Nabi ‘Isa, digunakan pula untuk Nabi Idris; oleh karena itu sebagian 
lah menafsirkan kata itu dalam arti bahwa Nabi Idris juga dinaikkan ke 
>-hidup. Tetapi dua-duanya keliru, karena kata rafa’a berarti dinaikkan 
derajafhya. Lihatlah tafsir nomor 437. Agaknya kekeliruan itu disebabkan uraian 
yang tercantum dalam Bibel tentang Henoch yang berbunyi: “Dan Henoch hidup 
bergaul dengan Allah, lalu ia tidak ada lagi, sebab ia telah diangkat oleh Allah” (Ki¬ 
tab Kejadian 5:24). Uraian Kitab Perjanjian Baru lebih jelas lagi: “Karena iman He¬ 
noch terangkat, supaya tidak mengalami kematian, dan ia tidak ditemukan, karena 
Allah telah mengangkatnya” (Ibrani 11:5). Nabi Idris disebut lagi dalam Qur’an yaitu 
dalam 21:85. 

I553a Di sini para pembaca dianjurkan untuk bersujud. Lihat tafsir nomor 


978 . 
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inginan rendah), maka dari itu mereka 
menemui kebinasaan. 



^ n ^ 


60. Terkecuali orang yang tobat dan 
beriman dan beramal saleh; mereka 
akan masuk Surga, dan tak akan diper¬ 
lakukan tak adil sedikit pun. 

61. Taman yang kekal yang dijanjikan 
oleh Tuhan Yang Maha-pemurah ke¬ 
pada hamba-hamba-Nya dalam alam 
gaib. Sesungguhnya janji-Nya senan¬ 
tiasa ditepati. 


62. Di sana mereka tak mendengai^ 
percakapan kosong, kecuali hanya, 
Damai! Dan di sana mereka mendapa 
rezeki, pagi dan petang hari. 1554 

63. Itulah Surga yang Kami Wi 
kepada hamba Kami yang m 
kewajiban. 1555 
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64. Dan kami tak kecuali 

dengan perintahjflH^Mikau. Kepu- 
nyaan-Nyalah^aVang ada di hadap¬ 
an kami dan^^Wl^g ada di belakang 
kami daijmp^Big ada di antaranya; 
dan TuJIanldikau tak pernah lalai. 1556 


c; 
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Gambaran tentang Akhirat ini sebenarnya untuk menunjukkan bahwa 
selama dHlunia orang Islam tak berkata apa-apa selain damai. Islam itu benar- 
benar damai , dengan berbuat damai di dunia dengan Allah dan makhluk-Nya, 
orang akan menemukan damai di Akhirat. Inilah kebenaran hakiki yang melandasi 
pengertian Islam tentang Surga; karena dalam Qur’an difirmankan berulang-ulang 
bahwa dalam Surga itu tiada lain selain damai. 

1555 Keadaan damai yang sempurna yang diuraikan dalam ayat sebelum¬ 
nya, di sini disebut Surga yang akan diwaris oleh orang yang bertaqwa. 

1556 Kata-kata kami tak akan turun , menurut kebanyakan para mufassir 
ditujukan kepada Malaikat yang datang membawa Wahyu Ilahi. Tak sangsi lagi bah- 
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65. Tuhannya langit dan bumi dan apa 
yang ada di antaranya; maka mengab¬ 
dilah kepada-Nya, dan bersabarlah da¬ 
lam pengabdian kepada-Nya. Tahukah 
engkau yang menyamai Dia? 



9 
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Ruku’ 5 

Bagaimana musuh diperlakukan 


66. Dan manusia berkata: Apakah jika 
aku mati akan dihidupkan kembali? 

67. Apakah manusia tak ingat bahwa 
Kami-lah yang dahulu menciptakad® 
dia, tatkala dia bukan apa-apa? 

68. Maka demi Tuhan dikau! 
benar-benar akan menghimpun 
ka dan setan-setan, lalu mer A 
giring di sekeliling Neraka 
lutut. 1557 



69. Lalu Kami a] 
tiap-tiap golonj 
durhaka terha^aj? 
pemurah. 



enreret dan l «s V ■> - ^ 
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> yang paling 

an Yang Maha- 
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70. L 


tahu benar orang-orang Ji jl 

iju di sini ialah Wahyu kepada Nabi Suci. Dengan demikian, arti kalimat 
l, oleh karena Malaikat mengemban Wahyu kepada para Nabi yang sudah- 
sudahTTnaka sekarang pun Malaikat mengemban Wahyu kepada Nabi Muhammad 
atas perintah Allah. Penutup ayat yang berbunyi: Tuhan dikau tak pernah lalai, ini 
berarti janji dan ramalan Allah yang diundangkan melalui para Nabi tak akan dilu¬ 
pakan. Demikianlah riwayat para Nabi yang sudah-sudah diakhiri dengan uraian 
tentang Wahyu kepada Nabi Suci, dan ini merupakan pokok acara yang dibahas da¬ 
lam ruku’ selanjutnya. Namun ada sebagian mufassir yang mengira, bahwa kalimat 
itu adalah ucapan kaum mukmin pada waktu mereka masuk Surga (Rz). 

1557 Terang sekali bahwa yang dimaksud setan di sini ialah orang yang 
menjerumuskan orang lain ke dalam kejahatan. 
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yang paling pantas untuk dibakar di 
sana. 



71. Dan tiada seorang pun di antara 
kamu selain bahwa ia mendatangi itu 
(Neraka). Ini adalah keputusan Tuhan 
dikau yang tak dapat disingkiri. 1558 

72. Lalu akan Kami selamatkan orang- 
orang yang bertaqwa, 1559 dan akan 
Kami biarkan orang-orang yang lalim 
berlutut di sana. 1560 

73. Dan jika dibacakan kepada mere¬ 
ka ayat-ayat Kami yang terang, orang- 
orang kafir berkata kepada orang-orang ^ 
yang beriman, siapakah di antara du~ 
golongan yang lebih baik keduduk 
nya dan lebih baik persidangannya? 

74. Dan berapa banyaknya 
sebelum mereka yang tgj^h Kam 
nasakan, yang mempuj^aVhaiwr 
dan bentuk yang le 
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75. Katakanlal 




** r «5 


Lpa saja yang ber- d* ^ Lyc 


1558 

ialah oran 
kan le 
kep 
oran 


teks ayat ini terang sekali bahwa yang dibicarakan di sini 
ha^^hwa orang yang bertaqwa tak akan masuk Neraka, ini dijelas- 
t: “Pada hari tatkala Kami menghimpun orang-orang yang bertaqwa 
; Yang Maha-pemurah untuk menerima penghormatan, dan orang- 
sa Kami giring ke Neraka bagaikan binatang yang kehausan” (19:85- 
86). Menurut 21:102, orang yang bertagwa tak akan mendengar sayup-sayup 
suara Neraka . 


1559 Mengenai arti kata tsumma, lihatlah tafsir nomor 45. Keliru sekali 
untuk mengira bahwa mula-mula orang yang bertaqwa dimasukkan Neraka, lalu 
dikeluarkan. Lihatlah tafsir nomor 1558 di atas. 

1560 Bandingkanlah dengan ayat 68 yang menerangkan bahwa orang ber¬ 
dosa akan dimasukkan Neraka dengan berlutut. 

1561 Artinya, mereka menyombongkan kekayaan mereka dan besarnya pa¬ 
sukan mereka. 
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ada dalam kesesatan, Tuhan Yang 
Maha-pemurah akan memperpanjang 
hari-harinya; sampai tatkala mereka 
melihat apa yang diancamkan kepada 
mereka, baik itu berupa adzab (siksa¬ 
an) ataupun Sa’ah. 1562 Maka mereka 
akan tahu siapa yang paling buruk 
tempatnya dan paling lemah tentara¬ 


nya. 


1563 


76. Dan kepada orang-orang yang di¬ 
beri petunjuk, Allah akan menambah 
petunjuk. Dan perbuatan yang kekal, 
perbuatan yang baik, itu menurut Tu 
han dikau baik sekali ganjarannya # n 
baik pula hasilnya. 

77. Apakah engkau melihat oran 
mengafiri ayat-ayat Kami da 
Sesungguhnya aku diberi 
anak. 1565 


78. Apakah ia tahi 
ataukah membi 
Tuhan Yang 



bftmg gaib, 
jian dengan 
urah? 
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79. Sa 
nulis 
ak 


jdak! Kami akan me- C ' 

ia ucapkan, dan Kami 
Lperpanjang lamanya siksaan 



(■v 1 ^ 


1562 Yang dimaksud Sa’ah ialah saat jatuhnya siksaan, saat kehancuran, 
tatkala kekuatan mereka dibinasakan sama sekali. Jika dibandingkan dengan sa’atu 
1 adzab itu hanya berarti siksaan yang kecil. 

1563 Terang sekali bahwa kata-kata ini mengandung arti, bahwa akan tiba 
saatnya keadaan mereka semakin buruk, dan pasukan mereka akan lebih lemah 
daripada pasukan Islam. 

1565 Mereka tak mempunyai pandangan hidup yang tinggi; satu-satunya 
yang mereka inginkan ialah harta dan anak. 
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80. Dan Kami akan mewaris dari dia 
apa yang ia ucapkan, dan ia akan da¬ 
tang kepada Kami sendirian. 1566 

81. Dan mereka mengambil tuhan 
selain Allah, agar tuhan itu menjadi 
sumber kekuatan bagi mereka. 
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82. Sama sekali tidak! Mereka akan 
mengafiri pemujaan terhadap mereka, 
dan menjadi lawan mereka. 


Ruku’ 6 ^ 
Ajaran palsu tentang Tu Wi 


83. Apakah engkau tak tahu bahwa 
Kami mengutus setan kepada kau 
kafir, untuk menghasut mereka 
ngan hasutan (kejahatan)? 





84. Maka janganlah tergesa-ges 
hadap mereka. Kami ha^va men m- 
tung sejumlah waktu 
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85. Pada hari ta 
pun orang-or 
da Tuhan 
meneri 

1569 


i menghim- 
g bertaqwa kepa- 
-pemurah untuk 
atan (penghargaan). 
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1566 Yang dituju di sini ialah ucapan orang kafir tersebut dalam ayat 77: 
“Sesungguhnya aku diberi barta dan anak”. Jadi yang dimaksud Allah mewaris, 
ialah, harta dan anak mereka akan diambil dari mereka, dan akhirnya menjadi sum¬ 
ber kekuatan bagi Islam. 

1568 Karena keputusan tentang jatuhnya siksaan bagi mereka telah ditetap¬ 
kan. 

1569 Wafd ialah serombongan orang yang menghadap raja untuk menerima 
kehormatan (R, LA). 
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86. Dan orang-orang dosa Kami giring 
ke Neraka bagaikan binatang yang ke¬ 
hausan. 1570 
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87. Mereka tak memiliki syafa’at, ke¬ 
cuali orang yang membuat perjanjian 
dengan Tuhan Yang Maha-pemurah. 

88. Dan mereka berkata: Tuhan Yang 
Maha-pemurah memungut putera. 

89. Sesungguhnya kamu mengucap¬ 
kan sesuatu yang memuakkan. 


90. Langit hampir-hampir pecah J|a- 
rena ucapan itu, dan bumi membelah 
dan gunung runtuh berkeping-kepi 

91. Karena mereka mengakukanWsio- 
rang putera kepada Tuhan 
pemurah. 


92. Dan tak pantai 
Maha-pemurah 
tera. 1571 


;i TBan Yang 
memungut pu- 
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1570 ♦JWM^tinya mendatangi atau tiba di tempat air (LL). Oleh sebab itu, 
berarti di^b^Vkarana binatang yang kehausan digiring ke tempat air. 

89-93 menerangkan dengan tegas tentang salahnya ajaran Kristen 
mej^Ha%Ketuhanan Nabi ‘Isa. Hendaklah diingat bahwa Surat ini tergolong Surat 

pkan sekitar tahun kelima Bi’tsah, mengingat bahwa sebagian Surat ini 
ii hadapan Raja Najasi oleh Ja’far, yang memimpin hijrah ke Abisinia. Jadi 
sejak semula, Islam telah mempunyai tujuan besar, yaitu memperbaharui agama 
Kristen. Dalam Surat ini ditekankan perkara istimewa, sebagai bantahan terha¬ 
dap agama Kristen tentang putera Allah dan Penebusan dosa, yakni bahwa Allah 
itu Yang Maha-pemurah ( Ar-Rahman ); dengan demikian, Allah tak memerlukan 
tebusan dalam mengampuni dosa. Itulah sebabnya, mengapa dalam Surat ini se¬ 
nantiasa diulang nama Ar-Rahman lebih banyak dari sifat Tuhan yang lain. Adapun 
kunci segala persoalan itu termuat dalam ayat 92 yang berbunyi: “Tak pantas bagi 
Ar-Rahman untuk memungut putera”. Sebenarnya ajaran Kristen tentang Penebus 
dosa itu bertentangan dengan sabda Yesus Kristus sendiri yang termuat dalam doa 
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93. Tak ada seorang pun di langit dan 
di bumi melainkan ia datang kepada 
Tuhan Yang Maha-pemurah sebagai 
hamba. 




b R 0 ? 



94. Sesungguhnya Ia meliputi mereka 
dan menghitung jumlah mereka de¬ 
ngan hitungan (yang teliti). 

95. Dan pada hari Kiamat, semuanya 
akan datang sendiri-sendiri kepada- 
Nya. 

96. Sesungguhnya orang-orang yang 
beriman dan berbuat baik, Tuhan Yan^ 
Maha-pemurah akan menanamkan 
cinta kasih kepada mereka. 1572 

97. Maka itu Kami buat muda 
nurut lidah engkau, agar den^umtM 
engkau memberi kabar baik ®e4u 
orang-orang yang berta^#^a, daiWie- 
ngan itu pula engkau^natibefP ingat 
kepada kaum yang aLkaBEaengkar. 
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98. Dan beran^mnyak generasi se- 


Bapak KaiA yait^^prbunyi: “Dan ampunilah kami akan kesalahan kami, seperti 
kami ji^A^gagampuni orang yang bersalah kepada kami” (Matius 6:12). Seseorang 
dikajikaTm^rampuni orang yang berbuat kesalahan kepadanya bila ia memaaf- 
kai^H^laannya dan tidak menuntut ganti rugi. Demikian tindakan Allah meng¬ 
ampuni orang-orang berdosa, Ia tidak memerlukan ganti rugi. 

1572 Yang dimaksud Allah menanamkan cinta kasih kepada kaum mukmin 
ialah, Allah mencintai mereka dan menanamkan rasa cinta dalam hati orang lain 
terhadap mereka, sedang mereka sendiri juga mencintai Allah dan sesama manusia. 
Mula-mula hamba Allah yang tulus itu dimusuhi, tetapi lama-kelamaan kebaikan 
mereka menang, dan akhirnya mereka dicintai dan dikagumi. Di sini nampak adanya 
ramalan tentang kecintaan yang tak lama lagi akan menghayati kalbu para musuh 
Nabi Suci, bahkan sekarang pun hati manusia semakin mencintai beliau, mengingat 
kebaikan yang telah beliau lakukan terhadap kemanusiaan yang disaksikan dunia. 
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belum mereka yang telah Kami bina¬ 
sakan. Apakah engkau pernah melihat 
salah seorang di antara mereka, atau 
pernahkah engkau mendengar samar- 
samar suara mereka? 


* ^ 
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SURAT 20 
THAHA 

(Diturunkan di Makkah, 8 ruku’, 135 ay 


Huruf yang terdapat pada permulaan Surat, dipakai sebagsy 
lihatlah tafsir nomor 1573. Sebagian besar Surat ini dicurahkan m 



riwayat Nabi Musa, untuk menunjukkan bagaiman 
nangan setelah mengalami berbagai ujian. Pokok 
Surat ini diuraikan dalam ayat 2, yang menyatak^jp 
mencapai kemenangan di dunia. ^ 

Surat sebelum ini membahas dengan pBrja^g 
susul dengan Surat ini yang menerangkan denga 
Surat ini diawali dengan uraian yang menghjJ«M: N 
jangan merasa kecil hati atas besarnya per 
misi beliau pasti akan memperoleh k 
jumlah delapan ruku’), dicurahkan u 


abi Mus; 



^ 3 ® 


a mi? 

jerangkan 
JFpai keme- 


yang dibrcarakan dalam 
i^iturunkan untuk 


at Nabi ‘Isa, lalu di- 
ar riwayat Nabi Musa. 
1, yang intinya, agar beliau 
adap dakwah beliau, karena 
bsar. Lima ruku’ pertama (dari 
ngkan riwayat Nabi Musa; adapun 


g — U %/ ' X 

tentang terutusnya Nabi Suci, diketdJg^Mjrmenj elang berakhirnya ruku’ kelima. 
Tiga ruku’ selebihnya dicurah^n untuk^pukiskan perlawanan terhadap Nabi Suci 
dan kesudahan dari perlawaMj itu.^ 

Adapun tanggal dituAil 3 LinyS 


nya. Baik Ibnu Hisya 
dengan riwayat ma 
kelima. Surat ini 
‘Umar, merub 
hormat ya 






ny^urat ini adalah sama dengan Surat sebelum- 
( bnu Sa’d, dua-duanya menghubungkan Surat ini 
Sayyidina ‘Umar yang terjadi pada tahun Bi’tsah 
'a waktu dibicarakan oleh adik perempuan Sayyidina 
ntuk membunuh Nabi Suci, diganti dengan rasa cinta dan 
gginya kepada beliau. [] 
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Ruku’ 1 

Nabi Musa dipanggil 


Dengan nama Allah, Yang Maha-pe- 
murah, Yang Maha-pengasih. 

1. Wahai manusia. 1573 



■c 7 - 


- /i j, |! 1 

2. Kami tak menurunkan Qur’an kepa- 1 


da engkau agar engkau celaka. 1574 

3. Melainkan itu adalah peringatan 
bagi orang yang takut. 

4. Wahyu Dari Tuhan Yang mencipta-® 
kan bumi dan langit yang tinggi. 1575 0 


5. Tuhan Yang Maha-pemurah, 
bersemayam di atas Singgasana. 


h u 


I. ? 








’M ! 


6. Apa saja yang ada di lani 
saja yang ada di bumi dafrr jpy raja 
yang ada di antaram^i dan saja 
yang ada di bawah lan ah ad^h kepu- 
nyaan-Nya. 
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1573 Wa aamh gabungan dua huruf Arab tha dan ha, menurut IAb 
dan para mi<!WfcSkenamaan lainnya, merupakan perkataan yang artinya Wahai 
manusza^fc^gen^tip dua bait sya’ir dari kabilah ‘Akk yang menerangkan bahwa 

diaIH%iereka, tha ha adalah kalimat terkenal yang artinya wahai manu- 
ga orang dari kabilah itu tak akan menjawab jika ia dipanggil ya rajulu, 
n segera menjawab jika ia dipanggil tha ha. Penulis itu juga menerang- 
wa tha ha adalah salah satu nama Nabi Suci. Menurut mufassir lain, tha ha 
berartTfmla tenanglah (T, LL), suatu kata hiburan bagi Nabi Suci. 

1574 Artinya, tak mungkin Nabi Suci, yang kepadanya Qur’an diturunkan, 
akan dibiarkan tak berhasil dalam melaksanakan pembangunan umat yang untuk 
itulah Qur’an diturunkan. Disamping sebagai hiburan, ayat ini meramalkan sete¬ 
rang-terangnya, bahwa bukan saja di Tanah Arab, melainkan pula di seluruh dunia, 
akan terjadi perubahan raksasa, karena hal ini merupakan tujuan utama yang sejak 
semula akan dilaksanakan oleh Qur’an. 

1575 Qur’an tak mungkin mengalami kegagalan, karena Qur’an perwujudan 
Kehendak Allah Yang berkuasa atas segala sesuatu. 
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7. Dan apabila engkau mengeluarkan 
ucapan yang keras, maka sesungguh¬ 
nya Dia itu tahu akan yang rahasia dan 
yang lebih tersembunyi. 1577 

8. Allah — tak ada Tuhan selain Dia. Ia 
mempunyai nama-nama yang indah. 

9. Apakah riwayat Musa telah sampai 
kepada engkau? 

10. Tatkala ia melihat api, ia berkata 
kepada keluarganya: Tinggallah (se¬ 
bentar), aku melihat api; boleh jadi 
aku akan membawa kepada kamu ap^ 
yang menyala di sana, atau aku men¬ 
dapat petunjuk pada api itu. 1578 

11. Maka setelah ia tiba di situ, 
ngarlah panggilan: Wahai Mus 

12. Sesungguhnya Aku atifilah T 
mu, maka tanggalkaj^^\ter®ipah 
mu, sesungguhnya ^mW^berada di 
lembah suci Thu 
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1577 Yai 4 $ 1 sia ialah apa yang dirahasiakan dalam hati, dan yang lebih 
fersembimuidfcj^pE^mg ada dalam bawah sadar ( subconcious mind). Baik alam 
sadar (con^fcns^M%pun alam bawah sadar, dua-duanya diketahui oleh Allah. 

lebagaimana diterangkan dalam ayat berikutnya, pada peristiwa ini¬ 
lah hjyjiTWi^nenerima Wahyu Ilahi, dan beliau melihat api itu pun sebagian dari 
Wan^^mg lazim disebut kasysyaf - pent .) yang ia lihat dengan mata rohani. Di 
tempat lain, Qur’an menerangkan bahwa manusia menerima Wahyu dengan tiga 
cara (42:51), dan orang yang menerima wahyu dengan tiga cara itu selalu diberi 
indra khusus yang digunakan untuk mendengar, merasakan atau melihat sesuatu. 
Lihatlah tafsir nomor 2235. 

1579 Perintah supaya menanggalkan terumpah, ini adalah kalam ibarat agar 
Nabi Musa mengosongkan hatinya dari urusan keluarga dan harta (Bd). Menurut 
mufassir lain: “Itu adalah perintah untuk bertinggal; sama halnya seperti jika kamu 
menyuruh seseorang untuk bertinggal, kamu berkata: Tanggalkanlah pakaianmu 
dan sepatumu dan sebagainya” (T, LL). 
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13. Dan Aku telah memilih engkau ma¬ 
ka dengarlah apa yang diwahyukan. 

14. Sesungguhnya Aku adalah Allah, 
tak ada Tuhan selain Aku, maka meng¬ 
abdilah kepada-Ku dan tetapilah sha- 
lat untuk mengingat Aku. 

15. Sesungguhnya Sa’ah segera datang 
— Aku hampir-hampir mewujudkan 
itu 1580 — agar tiap-tiap jiwa mendapat 
balasan mengenai apa yang ia usaha¬ 
kan. 


16. Maka janganlah orang yang £k 
beriman kepada itu dan mengiKutj 
keinginan rendahnya, memalin 
engkau dari-padanya, agar engk 
binasa. 


17. Dan apakah itu yang ad 
kananmu, wahai Mus 


18. Ia berkata: 
sandar atas i 
daun-daun. m 




an 


tku; aku ber¬ 
aku menyambit 
untuk kambing- 
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Lufassir mengira bahwa thuwa adalah nama lembah. Sebagian 
;angkan bahwa arti kata thuwa ialah dua kali diberkahi . R mempunyai 
^etiga, yakni kata thuwa yang makna aslinya digulung, ini diucapkan 
igan dengan terpilihnya Nabi Musa, sehingga beliau tak perlu susah-payah 
untuk Jfiencapai tujuan yang besar itu. 

1580 Kata ikhfa adalah salah satu perkataan yang mempunyai dua arti yang 
berlawanan, menyembunyikan atau membuka persembunyian (LL). Menilik kon¬ 
teks ayat ini, terang sekali bahwa kata ikhfa tak berarti menyembunyikan. Meng¬ 
ingat yang dibicarakan di sini ialah datangnya Sa’ah dan diberikannya ganjaran dan 
dijatuhkannya siksaan, maka terang sekali bahwa kata ikhfa di sini berarti membuka 
tabir atau membabarkan Sa’ah. Hendaklah diingat bahwa kata sa’ah tak selamanya 
harus berarti Kiamat. Sebaliknya, kata sa’ah acapkali mengandung arti jatuhnya 
siksaan , yaitu saat lenyapnya kebesaran dan kekuasaan suatu bangsa. 
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ku, dan banyak keperluan lain yang 
aku memakai itu. 



©ijTj^-l 


19. Ia berfirman: Lemparlah itu, wahai 
Musa. 

20. Maka ia melempar itu. Tiba-tiba 
itu adalah ular yang merayap. 1581 

21. Ia berfirman: Ambillah itu, jangan 
takut. Kami akan mengembalikan itu 
pada keadaan semula. 

22. Tekankanlah tanganmu pada lam¬ 
bungmu, dan itu akan keluar berwarn^ 
putih tanpa noda, sebagai tanda bukti 
yang lain. 1582 

23. Agar Kami perlihatkan kgpa 
engkau sebagai tanda bukti Ka 
besar. 




24. Pergilah kepada 
guhnya dia itu melaj 






aYpi; «ung 
Ltas. 
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1581 Sermj|TiT% benaroenar dialami oleh Nabi Musa dalam keadaan istime¬ 

wa, yang hanya dWfc^oleh orang yang menerima wahyu pada waktu ia menerima 
wahyu. Lihati^^^jsi^mmor 926. Pada waktu itu apa yang diperlihatkan kepada 
Nabi MusaAten^^ung arti yang dalam. Lihat ayat 23, yang di sana diterangkan 
bahwa memperlihatkan tanda bukti ialah, agar Kami perlihatkan kepada 

tanda bukti Kami yang besar. Jadi dua tanda bukti yang disebut- 
kai^H^^sebenarnya menunjukkan sesuatu yang besar. Secara kiasan, kata ‘asha 
berarti umat; lihatlah tafsir nomor 96. Oleh sebab itu, tongkat yang ditampakkan 
kepada beliau menjadi ular yang merayap, ini mengandung arti bahwa umat beliau, 
yakni Bangsa Israil, yang telah dijadikan budak oleh Raja Fir’aun, tak lama lagi akan 
menjadi bangsa yang hidup. 

1582 Menilik apa yang diuraikan di atas, kata-kata yadun baidla juga mem¬ 
punyai arti yang dalam. Kata yadun baidla yang makna aslinya tangan yang putih 
ini mengandung arti dalil yang terang-benderang (T), dan berarti pula bukti atau 
bukti yang ditunjukkan, atau hujjah atau tanda bukti (LL). Adapun arti kata yang 
dalam ialah, hujjah Nabi Musa akan menang. 
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Ruku’ 2 

Nabi Harun pergi kepada Nabi Musa dan Fir’aun 


25. Ia berkata: Tuhanku, lapangkanlah 
dadaku, 

26. Dan mudahkanlah urusanku 

27. Dan lepaskanlah simpul dari li¬ 
dahku, 1583 

28. (Agar) mereka dapat mengerti 
ucapanku. 

29. Dan berilah aku seorang pembaku 
dari keluargaku. 1584 

30. Harun, saudaraku. 


31. Tambahkanlah kekuata 
na dia. 


32. Dan buatlah dia 
tugasku. 


33. Sehingg 
kan Dika 




ik^sebagian 


i crapat memahasuci- 
ak-banyaknya. 


mengingat-ingat Engkau se- 
ia nyaknya. 
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1583 Orang hanya mencari-cari tafsiran yang tak wajar jika orang yang kaku 
lidahnya atau gugup kata-katanya disebabkan lidahnya terbakar. Kata ‘uqdatul- 
lisan artinya lidah yang kasap atau kasar (LA). Orang yang mempunyai ‘uqdah 
(simpul) dalam lidahnya, itu disebut ‘aqid, artinya orang yang gagap kata-kata¬ 
nya, tak mampu bicara dengan santai (LL). 

1584 Kata wazir (berasal dari kata wizr maknanya beban), makna aslinya 
orang yang memikul beban. Oleh sebab itu berarti pembantu, karena seorang pem¬ 
bantu memikul beban orang lain. Wazir dapat pula diterjemahkan menteri meng¬ 
ingat bahwa kata itu banyak digunakan dalam arti menteri kerajaan. 
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35. Sesungguhnya Engkau senantiasa 
melihat kami. 






36. Ia berfirman: Sesungguhnya per¬ 
mintaanmu telah dipenuhi, wahai 
Musa. 

37. Dan sesungguhnya Kami di lain 
waktu telah menganugerahkan kenik¬ 
matan kepada engkau. 

38. Tatkala Kami wahyukan kepada 
ibumu sesuatu yang diwahyukan. 

39. Taruhlah dia dalam peti, lalu lem^ 
parlah itu dalam sungai, dan sungai 
akan melemparkan itu ke tepi, yan 
akan diambil oleh seorang musuh- 
dan juga musuhnya. Dan Aku aka 
numpahkan kecintaan kepada /itmlu 
dari Aku; dan agar engkau dib 
di hadapan penglihatan- 


1585 


40. Tatkala sauda ra^e WImuan dikau 
pergi dan berkat^^^^Mrah kutunjuk¬ 
kan kepada kj^u^eorang yang akan 
mengasuhengkau Kami 
pulangk^M^^m ibumu agar pengli- 
hatanr^s^Vjuk dan ia tak merasa su- 
sahJ^^W^iengkau telah membunuh 
sesecOT*, lalu engkau Kami selamat- 
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1585 Ini cocok dengan uraian Kitab Bibel. Nabi Musa dilahirkan pada waktu 
Raja Fir’aun memerintahkan semua bayi yang lahir dari Bangsa Israil supaya di¬ 
tenggelamkan di sungai Nil. Ibu Nabi Musa dapat menyembunyikan beliau selama 
tiga bulan, tetapi karena tak dapat menyembunyikannya lebih lama lagi, akhirnya 
beliau dilempar ke sungai ditaruh di dalam perahu-perahuan yang dibuat dari keru¬ 
cut (Scirpus mucronatus). Lalu dipungut oleh puteri Raja Fir’aun (Kitab Keluaran 
2:1-10). 

1586 Lihat Kitab Keluaran 2:7-9. 
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kan dari kesusahan, dan Kami menguji 
engkau dengan berbagai ujian. Lalu 
engkau bertinggal bertahun-tahun 
pada seorang keluarga di Madian. Lalu 
engkau datang kemari seperti telah 
ditentukan, wahai Musa. 1587 

41. Dan Aku memilih engkau untuk- 
Ku sendiri. 


42. Pergilah engkau dan saudara dikau \ t 
dengan mengemban ayat-ayat-Ku, dan 
janganlah kamu lalai dalam meng¬ 
ingat-ingat Aku. 

43. Pergilah kamu berdua kep^^k ^ 

Fir’aun. Sesungguhnya dia itu melan^^^^^- 
gar batas. ir 

44. Lalu berkatalah kepada 

kata-kata yang lemah-lemb 
mudahan ia akan mem^erhati 
takut. ^ % * 
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45. Mereka b< 
kuatir kalai 
buat jal 
yang 


ihan kami, kami 
lu ia akan terburu ber- 
kami atau berbuat 
Lr batas. 


^firman: Jangan takut. Se- 
ihnya Aku menyertai kamu — 
Aku mendengar dan melihat. 

47. Pergilah kepadanya dan berka¬ 
talah: Sesungguhnya kami Utusan 
Tuhan dikau; maka lepaskanlah kaum 
Bani Israil bersama kami, dan jangan- 
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1587 Lihat Kitab Keluaran 2:11-15. 
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lah engkau menyiksa mereka. Sesung¬ 
guhnya kami datang kepada engkau 
dengan tanda bukti (sebagai Utusan) 
dari Tuhan dikau. Dan damai bagi 
orang yang mengikuti petunjuk. 

48. Sesungguhnya telah diwahyukan 
kepada kami bahwa siksaan akan dija¬ 
tuhkan kepada orang yang mendusta¬ 
kan dan berpaling. 1588 

49. Ia (Fir’aun) berkata: Siapakah Tu¬ 
han kamu, wahai Musa? 

50. Tuhan kami ialah Tuhan Yan 
memberi segala sesuatu sesuai tercip : 
tanya, lalu memberi petunjuk (kepa^ 
danya). 1589 

51. Ia (Fir’aun) berkata: Lal 
manakah keadaan generasi y 
dah-sudah? 

52. Ia (Musa) berkaunTi^toi tentang 
itu ada pada TuJmSWialam sebuah 
kitab. TuhankuAalmakan salah dan tak 
pula lupa. 
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^i mengandung peringatan yang terang kepada Raja Fir’aun bagai- 
mana^^«dahan dia jika dia menolak Nabi Musa dan Nabi Harun diutus supaya 
menyampaikan risalah Tuhan. Di sini tak diterangkan bagaimana kepergian beliau 
kepada Raja Fir’aun dan bagaimana beliau menyampaikan risalah itu. Ayat berikut¬ 
nya menerangkan jawaban Raja Fir’aun terhadap tuntutan Nabi Musa dan Nabi 
Harun. 


1589 Ayat ini menerangkan perlunya Wahyu Ilahi. Sebagaimana Allah telah 
menciptakan segala sesuatu, lalu diberinya sifat dan sarana-sarana yang dengan 
itu mereka dapat mencapai kesempurnaan, — itulah arti hadaa, yakni memimpin 
menuju kepada kesempurnaan — demikian juga manusia membutuhkan petunjuk 
rohani dan akhlak untuk mencapai kesempurnaan. 
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53. Tuhan Yang telah membuat bumi 
untuk kamu sebagai hamparan, dan 
membuat jalan di sana untuk kamu, 
dan menurunkan air dari awan. Lalu 
dengan itu Kami menumbuhkan ber¬ 
bagai tumbuh-tumbuhan berpasang- 
pasangan. 

54. Makanlah dan gembalakanlah ter¬ 
nak kamu. Sesungguhnya itu adalah 
tanda bukti bagi orang yang mempu¬ 
nyai akal. 

Ruku’ ^ 
Nabi Musa da£ 

55. Dari (bumi) itu Kami mencipt 
kamu, dan dalam itu Kami meng 
likan kamu, dan dari (bumi 
mengeluarkan kamu untuk 


56. Dan sesungguh] 
memperlihatkan 
Kami sernuam^ 
kan dan men^CkT 


di 
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my^ayat-ayat 


mendusta- 


57. Ia ^fc^\n^lerkata: Apakah eng¬ 
kau d An^H|pada kami untuk menge- 
luaifcJkami dari bumi kami dengan 

p^au, wahai Musa? 

58. Maka akan kami datangkan kepada 
engkau sihir yang seperti itu, maka te¬ 
tapkanlah perjanjian antara kami dan 
engkau, yang tak akan kami ingkari, 
baik kami maupun engkau, di tempat 
yang netral. 
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59. Ia (Musa) berkata: Perjanjian ka¬ 
mu ialah pada Hari Raya, dan henda¬ 
klah orang-orang dikumpulkan pada 
pagi hari. 



60. Maka pulanglah Fir’aun dan me¬ 
nentukan rencananya, lalu ia datang 
lagi. 


61. Musa berkata kepada mereka: Ce¬ 
laka kamu! Janganlah kamu membuat- 
buat kebohongan terhadap Allah, agar 
Ia tak membinasakan kamu dengan 
siksaan. Dan sungguh rugi orang yang 
membuat-buat kebohongan. 




62. Maka mereka saling bertengkar sa^ 
tu sama lain tentang perkara mere 
dan mereka merahasiakan pemty 
an (mereka). 









63. Mereka berkata: SMSun 
dua orang ini adalah tr^anc si 
ingin mengusir karm*oH»imi kamu 
dengan sihirny^^H^^melenyapkan 
adat kebiasaaniamu yang baik. 


r ^ 1 7 jf 1 ’i j, 1 * i- 

ya b 

yang 



nlah rencana kamu, 
lah dengan berbaris. Dan 
sungguh akan beruntung 
jaya. 

65. Mereka berkata: Wahai Musa, 
apakah engkau yang akan melempar, 
ataukah kami yang akan melempar 
dahulu? 
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66. Ia berkata: Tidak! Lemparlah j 
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(dahulu). Maka tiba-tiba tali mereka 
dan tongkat mereka nampak olehnya 
seakan-akan merayap karena sihir 
mereka. 1591 


J'? 



67. Maka Musa merasa takut dalam 

•• i59ia 

jiwanya. 

68. Kami berfirman: Jangan takut! Se¬ 
sungguhnya engkaulah yang jaya. 

69. Dan lemparlah apa yang ada di ta¬ 
ngan kanan dikau — ia akan menelan 
apa yang mereka buat. Apa yang mere^ 
ka buat adalah tipu muslihat tukang^i- 
hir; dan tukang sihir tak akan menwg^ 
dari mana pun mereka datang. 


_ 1 ? - f ‘ - 


70. Maka para tukang sihir mer 
kan diri sambil bersujud; m 
kata: Kami beriman kepad 
Harun dan Musa. 




j (j.fj 


71. Ia (Fir’aun) bejA^VAp^ah kamu 
beriman kepadaj^a^W*im aku mem¬ 
beri izin kepaAKS%? Sesungguhnya 
ia adalah pAy\pin kamu yang meng¬ 
ajar sihj^iffi?Hki kamu. Maka akan 
kupotAgt?Mpan kamu dan kaki kamu 
be^fc^a-seling, d an k amu akan ku- 

batang pohon kurma, dan 
kanMkakan tahu siapa di antara kita 
yang paling dahsyat siksaannya dan 
paling kekal. 


* 
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1591 Kekuatan (sihir) yang tidak benar memang untuk sementara waktu 
nampak unggul, tetapi itu akan lenyap dengan segera. Lihatlah tafsir nomor 69, 
dan bandingkanlah dengan 7:117 yang di sana diterangkan bahwa tali dan tongkat 
mereka digambarkan sebagai barang bohong. 

I59ia Nabi Musa takut kalau orang-orang tertipu. 
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72. Mereka berkata: Kami tak akan 
memilih engkau di atas apa yang da¬ 
tang kepada kami tentang tanda bukti 
yang terang, dan di atas Tuhan Yang 
menciptakan kami; maka putuskanlah 
apa yang engkau putuskan. Engkau 
hanya menjatuhkan keputusan ten¬ 
tang kehidupan dunia ini saja. 

73. Sesungguhnya kami beriman 
kepada Tuhan kami agar Ia mengam¬ 
puni kami segala kesalahan kami, dan 
(kesalahan tentang) sihir yang engkau 
paksakan kepada kami. Dan Allah itu 
ialah Yang paling baik dan paling ke 
kal. 

74. Sesungguhnya barangsiapa me 
hadap Tuhannya sebagai oran 
ia akan memperoleh Neraka, 
ia tak mati dan tak hidup. 1592 
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75. Dan barangsiapa 
hannya sebagai oi^|lg\TH^mm yang 
telah berbuat k^miH^Mnereka akan 
memperoleh d^ylf yang tinggi. 



r a 


kal yang di bawah- 
ir sungai-sungai, mereka 
ana. Dan itulah ganjaran 
menyucikan diri. 
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1592 Orang-orang yang ada di Neraka tak hidup, karena rohani mereka 
mati, dan mereka tak pula mati, karena jika mereka mati, ini berarti siksaan mereka 
selesai. 
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Ruku’ 4 

Bangsa Israil menyembah anak sapi 


77. Sesungguhnya Kami mewahyukan 
kepada Musa: Berangkatlah dengan 
hamba-hamba-Ku pada malam hari, 
dan temukanlah untuk mereka jalan 
yang kering di laut, dan janganlah ta¬ 
kut tersusul, dan jangan pula merasa 
gentar. 1593 


78. Maka Fir’aun dan balatentaranya 
menyusul mereka, lalu lautan meliputi 
mereka menenggelamkan mereka. 


80. Wahai kaum Bani Isra^f 

guhnya Kami telah men 
kamu dari musuh k^nu, d 
membuat perjanji ajfc c \ng^karnu di 
sisi gunung yanaxH^«ahi, dan me¬ 
nurunkan kemfSfcAmu manna dan 
burung pu_ 

81. MjjOm fc^sebaik-baik barang yang 
Kanj^Kekikm kepada kamu, dan ja- 

;affl^iaielampaui batas tentang hal 
ur murka-Ku tak menimpa ka¬ 
mu; dan barangsiapa tertimpa murka- 
Ku, maka ia sungguh-sungguh binasa. 
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79. Dan Fir’aun menyesatkan ora^-^ 
orangnya, dan tak menunjukkan (jala^^^ 
yang benar). 
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82. Dan sesungguhnya Aku adalah ' > vc : 

Yang Maha-pengampun terhadap 


1593 Ini menunjukkan bahwa pada saat itu terdapat jalan kering di laut. 
Lihatlah tafsir nomor 82. 
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orang yang bertobat dan beriman dan 
berbuat baik, lalu ia mengikuti jalan 
yang benar. 

83. Dan apakah yang membuat engkau 
tergesa-gesa mendahului kaum dikau, 
wahai Musa? 

84. Ia berkata: Itulah mereka meng¬ 
ikuti jejakku; dan aku cepat-cepat 
menghadap Engkau, Tuhanku, agar 
engkau berkenan kepadaku. 


85. Ia berfirman: Sesungguhnya Ka- 
mi menguji kaum dikau sepeningga^ . 
engkau, dan Samiri telah menyesatkan 
mereka. 1595 







86. Maka Musa kembali kepada 
nya dengan marah, duka-cita. 
kata: Wahai kaumku, bukanka 
kamu telah menjanjikanJ^pada kmuu 
dengan janji yang baij^^bak^rmasa 
perjanjian itu terlal^TgMI^agi kamu, 
ataukah kamu murka dari 

Tuhan kamu m^aAapa kamu, sampai- 
sampai kam^nM%janji kepadaku? 
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berkata: Kami tak ingkar 
engkau atas kemauan 
:api karena kami disuruh 
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1595 Ayat ini menunjukkan bahwa bukan Harun, melainkan orang lain yang 
bertanggung jawab tentang pembuatan anak sapi. Menurut kepustakaan Yahudi, 
terang sekali bahwa orang-orang Mesir yang menyertai kaum Yahudi, itulah yang 
mula-mula sekali menuntut dibuatkan anak sapi (Lihatlah Jewish Enc. artikel Calf). 
Imam ‘Atha, berdasarkan tulisan I’Ab, berpendapat bahwa Samiri adalah orang 
Mesir yang beriman kepada Nabi Musa dan ikut bersama-sama kaum Bani Israil. 
Pendapat bahwa Samiri tergolong orang yang dahulunya menyembah sapi, ini juga 
terdapat dalam tulisan I’Ab (Rz). 
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mengangkut beban yang terdiri dari 
perhiasan orang-orang, lalu kami me¬ 
lempar itu, dan demikianlah Samiri 
menyarankan. 1596 





88. Lalu ia keluarkan untuk mereka 
seekor anak sapi, berbentuk tubuh 
yang mempunyai suara, lalu mereka 
berkata: Ini adalah tuhan kamu dan 
tuhannya Musa; tetapi ia lupa. 1597 
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1,61 ^ ^ ^ J 

89. Apakah mereka tak melihat bahwa 
itu tak memberi jawaban kepada me- , 

reka, dan tak merugikan dan tak pula^ 
menguntungkan mereka? 1598 


Kesudahan pe 

90. Sesungguhnya sebelunmti^tpun 
telah berkata kepada mereKa^^ahai 
kaumku, kamu hanyalah dmti tentang 

Tunan kamu 
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itu, dan sesunggi 
ialah Tuhan 


u-pemurah, 


1596 

Bani Israil 
itulah y« 
bara d A kai 
ke 


Limamf diterangkan dalam Kitab Keluaran 12:35, boleh jadi kaum 
perhiasan dari orang-orang Mesir, dan boleh jadi perhiasan 
[araman dalam ayat ini. Atau boleh jadi hanya berarti suku pengem- 
lani Israil yang tak biasa memakai perhiasan, mereka menghirup 


itu dari orang-orang Mesir, lalu mereka menyerahkan perhiasan itu atas 
i. Jawaban kaum Bani Israil bahwa mereka melakukan itu bukan atas 
n sendiri; oleh sebab itu, apa yang diisyaratkan pada penutup ayat ialah, 
bahwa^aran-saran itu dimasukkan dalam hati orang-orang oleh Samiri. Kata-kata 
alqahu ‘alaih artinya, ia memasukkan itu dalam hatinya atau ia menyarankan itu 
(LL). 


1597 Menurut I’Ab, anak sapi emas itu tak dapat bersuara dan tak pula mem¬ 
punyai roh, tetapi yang dikeluarkan oleh anak sapi emas itu hanyalah suara angin 
yang masuk melalui lubang angin yang terdapat pada anak sapi emas itu (JB) 

1598 Alasan yang dikemukakan oleh ayat ini menunjukkan bahwa Allah 
bukan saja mendengarkan doa orang yang benar-benar mengabdi kepada-Nya, me¬ 
lainkan pula mengijabahi doa mereka jika mereka berdoa kepada-Nya. 
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maka ikutilah aku dan taatilah perin¬ 
tahku. 1599 


91. Mereka berkata: Kami tak sekali- 
kali akan menghentikan penyembahan 
kepada itu sampai Musa kembali kepa¬ 
da kami. 

92. Ia (Musa) berkata: Wahai Harun, 
apakah yang menghalang-halangi eng¬ 
kau (untuk bertindak), tatkala engkau 
melihat mereka tersesat? 



93. Apakah engkau tak mau mengikuti •© 
aku? Apakah engkau mendurhakai pe^ 
rintahku? 


94. Ia (Harun) berkata: Wahai pu 
ibuku, janganlah engkau pegan 
gutku, dan jangan pula kepal 
sungguhnya aku kuatir, jangan' 
engkau akan berkata: Jjjfigkau 
membuat perpecahajj^aL kSIngan 
kaum Bani Israil, daia^Bku tak mau 
menantikan uca 





95. Ia (Mus, 
mu wahai 


: Apakah tujuan- 


96. JkjFSU^ri) berkata: Aku melihat 
apa^^kmereka tak melihatnya, ma¬ 
ka aku mengambil segenggam dari 
jejak Utusan, lalu aku melempar itu. 
Demikianlah jiwaku menghiasi itu ke- 
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1599 Dari uraian ini terang sekali bahwa Nabi Harun bukan saja tak terli¬ 
bat dalam pembuatan anak sapi emas, melainkan beliau telah menyuruh kaumnya 
supaya menghentikan penyembahan anak sapi emas itu. Di sini Qur’an berlawanan 
dengan kitab Bibel. 
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padaku. 


1600 


97. Ia (Musa) berkata: Pergilah! Se¬ 
sungguhnya bagi engkau dalam ke¬ 
hidupan ini harus engkau ucapkan: 
Janganlah menyentuh aku. Dan bagi 
engkau adalah janji yang tak akan 
diingkari. Dan pandanglah tuhan di¬ 
kau yang tak henti-hentinya engkau 
sembah. Kami pasti akan membakar 
itu, lalu kami serak-serakkan itu di 
lautan. 1601 

98. Tuhan kamu hanyalah Allah saja^ >> 
Yang tak ada tuhan selain Dia. Il^pL 
(Nya) meliputi segala sesuatu. 


99. Demikianlah Kami kisahka 
pada engkau pekabaran terjun' 
yang sudah lampau. Dan s( 


r J* (j'ij 


M 

A 








yan 


1600 Dongeng 
dengan ayat ini adalah ti 
pun tak mempercayai 
sini ialah Nabi 
nah Nabi Musa 
mufassir sam 


Lapai 


dikem®rf:an oleh kebanyakan mufassir sehubungan 
bei^: aan tanpa dasar yang kuat, dan Imam Raghib 
pga*emacam itu. Ternyata yang dimaksud Rasul di 
adapun yang dimaksud atsar (jejaknya) ialah sun- 
dcmya dan tingkah lakunya; mengenai arti ini sekalian 
a (LL), karena sunnah sudah dikenal sebagai literatur di 


kalangan 
mengik 
sekali 
Or 


limin. Adapun yang dimaksud qabadl ialah mengambil atau 
sunnah itu, karena kata qabdlatan hanya mengandung arti 
an atau hanya segenggam, artinya hanya sebagian kecil saja. 
membuat anak sapi emas mau mengaku terus terang bahwa ia mem- 
amatan yang tajam terhadap sesuatu melebihi pengamatan kaum Bani 
mengaku pula bahwa ia hanya mengambil sebagian saja dari ajaran Nabi 
Musa, "San mengakui pula bahwa ajaran itu telah ia lempar, dan ia membuat anak 
sapi untuk disembah. 

1601 Ini menunjukkan bahwa abu anak sapi emas yang telah dibakar itu di¬ 
lempar ke laut, oleh karena itu, dongengan bahwa kaum Bani Israil disuruh minum 
air yang dicampur dengan abu anak sapi emas tidaklah dibenarkan oleh Qur’an. 
Lihatlah tafsir nomor 137. Di sini Bibel bertentangan lagi dengan Qur’an; lihatlah 
Kitab Keluaran 32:20 dan kitab Kejadian 9:21. Adapun hukuman yang dijatuhkan 
kepada Samiri ialah ia diasingkan dari masyarakat dan dilarang mengadakan hu¬ 
bungan apa pun dengan kaum bani Israil. 






Surat 20 


Kesudahan penyembah anak sapi 


893 


nya Kami telah memberikan kepada 
engkau Peringatan (Qur’an) dari Kami 
sendiri. 

100. Barangsiapa berpaling dari itu 
(Qur’an), maka ia akan memikul beban 
pada hari Kiamat. 

101. Mereka menetap di sana. Dan 
buruk sekali beban mereka pada hari 
Kiamat. 

102. Pada hari tatkala terompet diti¬ 

up; dan pada hari itu Kami akan meng¬ 
himpun orang-orang berdosa, bermat^ 
biru. l6oia W 

103. Mereka saling berbisik-bisik 
tara mereka: Kami hanya tinggaLselff- 
ma sepuluh hari. 1602 
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104. Kami tahu benar apjf yan^ii 
ka katakan, tatkala oij^VanPpaling 
jujur alirannya berjj&^^^jrnu hanya 
tinggal selama 
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i6oia 
mata Bangs 
Arab, yan 
mata. 

Qur 
ma 


un artinya bermata biru. Menurut Bd, mata biru adalah 
angsa Yahudi dan Romawi yang amat dibenci oleh Bangsa 
ap bahwa warna biru, adalah warna yang paling buruk untuk 
ata zurqun dapat pula berarti buta. Ini dihubungkan dengan uraian 
orang-orang berdosa akan dibangkitkan pada hari Kiamat dengan 
uta. Lihatlah tafsir nomor 124. 

1602" Di sini pelengkap kata ‘asyrun (sepuluh ) dihilangkan. Tetapi, sebagai¬ 
mana disebutkan di tempat lain dalam Qur’an, orang-orang yang mencintai kedunia¬ 
wian digambarkan mempunyai keinginan untuk diberi umur seribu tahun (2:96), 
maka rupa-rupanya ayat ini mengandung arti bahwa mereka akan mengalami hidup 
sejahtera selama sepuluh abad. Atau apabila yang dimaksud di sini ialah sepuluh 
hari, maka sepuluh hari bagi kehidupan suatu bangsa, juga berarti sepuluh abad. 

1603 Karena satu hari itu sama dengan seribu tahun. Qur’an berfirman: 
“Dan mereka mohon kepada engkau supaya mempercepat siksaan, dan Allah tak 
sekali-kali mengingkari j anji-Nya. Dan sesungguhnya satu hari itu menurut Tuhan 
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Ruku’ 6 

Musuh Nabi Suci 


105. Mereka bertanya kepada engkau 
tentang gunung. Katakanlah: Tuhanku 
akan menyerak-nyerakkan itu, bagai¬ 
kan debu yang berserakan. 


106. Lalu Ia jadikan itu tanah datar 
yang rata. 1604 


107. Engkau tak melihat di situ yang 
tinggi dan yang rendah. 






108. Pada hari itu mereka akan me 
ikuti orang yang mengajak yang 
mempunyai hati yang serong; da 
suara-suara begitu lemah di ha 
Tuhan Yang Maha-pemurah, seh) 
engkau tak mendengar apa 
hanya bisik-bisik. 1605 



109. Pada hari itu s 1 
dah-nya, kecuali 


’at m ada fae- 
mg mendapat 
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dikau seperti ^n\i tahuff menurut perhitungan kamu” (22:47). Orang yang mem¬ 
peringatkannya akan janji Tuhan disebut orang yang paling jujur jalannya. 

artinya gunung dan berarti pula kepala atau pemimpin 
rakyal^Lfo^K^jabal di sini ialah pemimpin rakyat, ini terang dari hubungan ayat 
ini ayat di muka dan di belakangnya; lihatlah ayat 108 yang berbunyi: “Pada 

l^H^eka akan mengikuti orang yang mengajak”. Demikian pula dua ayat ber- 
(106 dan 107) juga harus diartikan demikian, dua ayat ini mengandung arti 
disingkirkannya segala macam rintangan yang menghalang-halangi gerak lajunya 
Kebenaran. 


1605 Yang dimaksud orang yang mengajak yang tak mempunyai hati 
serong ialah Nabi Muhammad, sebagaimana diterangkan di tempat lain: “Yang 
menurunkan Kitab kepada hamba-Nya, dan tak membuat dia bengkok (serong)” 
(18:1). Seluruh ayat mengisyaratkan seterang-terangnya pada zaman tatkala Islam 
telah berdiri setegak-tegaknya, yang pada saat itu tak ada perlawanan lagi, malahan 
diganti dengan suara-suara yang lemah di hadapan Tuhan Yang Maha-pemurah. 
Lemahnya suara mengandung arti berserah diri. 
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izin Tuhan Yang Maha-pemurah, dan 
yang ucapannya mendapat perkenan- 
Nya. 

110. Ia tahu apa yang ada di depan 
mereka dan apa yang ada di belakang 
mereka, sedang pengetahuan mereka 
tak dapat meliputi itu. 


111. Dan waj ah-waj ah akan menunduk ? *n I * 

di hadapan Tuhan Yang Maha-hidup, 

Yang Maujud sendiri. Dan sungguh 
rugi orang yang berlaku tak adil. 

112. Dan barangsiapa berbuat baiW 

i i i ® 


© C*-Lbl 


dan ia itu mukmin, maka ia tak kuatir 
akan diperlakukan tidak adil, dan tal 
kuatir pula akan dikurangi haknya. 
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113. Dan demikianlah Kami 
runkan Qur’an bahasa Arab, 
dalamnya Kami terangkan dengan 
jelas ancaman-ancamaj^kar wereka 
menjaga diri dari l^ja^Hl^atau agar 
itu menjadi perinmSMlagi mereka. 


r J? ^ > -f * s ^ 
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114. Maha^mff^^ah, Raja, Yang Ma- 
ha-benai^ff1!M™iganlah tergesa-gesa 
(memb4^\Qur’an sebelum wahyunya 
dis^mo^M^an (pembacaannya) ke- 
pad^H(|:au. Dan berkatalah: Tuhan¬ 
ku, berilah aku tambahan ilmu. 1606 
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1606 Tak sangsi lagi Nabi Suci menginginkan agar beliau diberitahu bagai¬ 
mana terlaksananya pembangunan besar itu, dan bilamana berakhirnya perlawan¬ 
an hebat yang beliau hadapi. Boleh jadi beliau juga menginginkan agar peringatan 
terhadap musuh dibuat terang lagi, agar musuh dapat mengambil faedah dari per¬ 
ingatan itu. Di sini Nabi Suci diberitahu agar jangan tergesa-gesa dengan janji yang 
dijanjikan dalam Qur’an. Proses terlaksananya janji itu tahap demi tahap, dan pada 
saat itu hendaklah beliau berdoa supaya diberi tambahan ilmu, karena dengan me- 
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115. Sesungguhnya Kami dahulu telah 
memberi perintah kepada Adam, teta¬ 
pi ia lupa; dan Kami tak menemukan 
dia orang yang mengambil keputusan 
(untuk mendurhaka). 1607 


Ruku’ 7 
Godaan setan 
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116. Dan tatkala Kami berfirman ke- ^ 
pada malaikat: Bersujudlah kepada 
Adam; mereka bersujud, kecuali iblis, 
mereka menolak. 

117. Maka Kami berfirman: Wa^i 
Adam, sesungguhnya ini adalah mu 
suh bagi engkau dan bagi istri en 
maka janganlah sekali-kali ia 
usir kamu dari Surga sehing 
(mengalami hidup) celaka. 




©j: 


sana 
la telan- 
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118. Sesungguhnya 
tak akan kelapara 
jang. 
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119. Dan 


engkau tak akan da- 
►kepanasan oleh terik 
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pembangunan besar harus dilaksanakan. Sebenarnya, di sini kita di- 
bahwa jika ilmu Kebenaran itu tersiar di dunia, maka terjadilah perubahan 
besar ,l!an perlawanan akan berakhir. Bahkan pada dewasa ini pun pembangunan 
rohani dapat terlaksana dengan penyiaran ilmu Qur’an, satu-satunya kekuatan ro¬ 
hani yang pernah disaksikan oleh dunia, dan oleh karena dunia buta akan kekuatan 
rohani Qur’an, dunia terus berada dalam kegelapan. Kini kewajiban para penganut 
Al-Qur’an adalah supaya berdoa: Berilah nur!. 

1607 Digunakannya kata nasiya di sini yang berarti ia lupa, menunjukkan 
seterang-terangnya bahwa bukanlah maksud Adam untuk mendurhaka kepada 
Allah atau mengambil keputusan (untuk mendurhaka ). 

1608 Surga yang digambarkan dalam ayat ini adalah Surga dunia, dimana 
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120. Tetapi setan membisikkan pikiran 
jahat kepadanya dan berkata: Wahai 
Adam, maukah engkau kutunjukkan 
pohon kekekalan dan kerajaan yang 
tak mengalami kerusakan? 

121. Maka (Adam dan istrinya) makan 
sebagian itu, lalu kelihatanlah oleh 
mereka aib mereka, dan mereka mulai 
menutupi diri mereka dengan daun- 
daunan Surga. Dan Adam mendurha¬ 
ka terhadap Tuhannya, dan ia merasa 
kecewa. 1609 

122. Lalu Tuhannya memilih dia, ma^ 
ka Ia kembali (kasih sayang) kepada¬ 
nya dan memberi petunjuk. 

123. Ia berfirman: Pergilah dari^ 
kamu sekalian; sebagian kamr^ 

segala kesenangan yang dibutuhkan ole^^anusia dicukupi semua. Kata-kata di sa¬ 
na engkau tak akan kelaparj k, itu 1 m*us diselaraskan dengan apa yang diuraikan 
di tempat lain: “ Dan makaj^^di saMz makanan yang melimpah mana saja kamu 
suka (2:35). Secara kia^n^M^miggambarkan keadaan yang penuh ketenteraman 
dan kepuasan, diman^^fcjtak menginginkan lagi kebaikan atau keburukan, tan¬ 
pa mengalami s u sanpEty aharau mempunyai pamrih. 

1609 artinya menjadi rusak penghidupannya (R). Kata ghawa 

ifi c^scewa atau ia berbuat seperti orang bodoh (LL). 
laf^%Lgat, bahwa gambaran Surga seperti tersebut dalam ayat 118 
butkan empat macam keadaan, tetapi jika orang keluar dari keadaan 
nya satu, yaitu, kecenderungan orang kepada kejahatan atau aibnya 
n. Hal ini dijelaskan di dalam 7:26: “Wahai para putera Adam, sesung- 
i telah menurunkan kepada kamu pakaian untuk menutupi aib kamu, 
dan pakaian untuk keindahan, dan pakaian yang menjaga diri dari kejahatan. Inilah 
yang paling baik”. Jadi yang dibicarakan di sini ialah pakaian yang menjaga diri dari 
kejahatan. Adapun yang dimaksud aibnya jadi kelihatan ialah, orang menjadi sadar 
bahwa ia menjalankan perbuatan buruk. Jadi cerita Adam yang berulang-ulang 
diuraikan dalam Qur’an itu bersifat rohani, sebagaimana diuraikan di sini (ayat 
123 dan 124) dan pula dalam 2:38. Ini menunjukkan bahwa tema yang terkandung 
dalam cerita Adam ialah aspek kehidupan rohani manusia, bukan aspek kehidupan 
lahiriyah. 
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musuh sebagian yang lain. Maka se¬ 
sungguhnya akan datang kepada kamu 
petunjuk dari-Ku; lalu barangsiapa 
mengikuti petunjuk-Ku, ia tak akan 
sesat dan tak pula akan celaka. 

124. Dan barangsiapa berpaling dari 
Peringatan-Ku, maka sesungguhnya ia 
akan mengalami kehidupan yang sem¬ 
pit, dan ia akan Kami bangkitkan pada 
hari Kiamat buta. 1610 

125. Ia berkata: Wahai Tuhanku, 
mengapa aku Engkau bangkitkan^ 
dengan mata yang buta? Padahal § u 
dahulu melihat? 

126. Ia berfirman: Demikianlah 

datang kepada engkau ayat-a 
tetapi engkau melupakan i 
mikianlah engkau pada hari 
kan. A 

127. Dan demikjgrilM|feami memba¬ 

las orang yajj^MMbih-lebihan dan 
tak berimaj^^pada ayat Tuhannya. 
Dan sesujSSM^a siksaan di Akhirat 
itu dan paling kekal. 

tidak menjadi petunjuk 
b^l^Lereka berapa banyak generasi 
sebelum mereka, yang berjalan di tem¬ 
pat tinggal mereka, yang telah Kami 
binasakan. Sesungguhnya dalam itu 
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1610 Orang yang menutup mata terhadap Peringatan akan mengalami 
kehidupan yang sempit karena ia tak mendapat berkah rohani. Hanya jiwa yang 
tenteram saja yang merasakan kesenangan dan kepuasan, dan ketenteraman jiwa 
itu hanya diperoleh dengan iman kepada Allah. 
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adalah tanda bukti bagi orang yang 
berakal. 



Ruku’ 8 

Siksaan pasti dijatuhkan 

129. Dan sekiranya tak ada firman da¬ 
ri Tuhan dikau yang telah mendahului, 
dan tak ada pula batas waktu yang 
telah ditentukan, niscaya (siksaan) itu 
telah menimpa mereka. 

130. Maka bersabarlah atas apa yang 
mereka ucapkan, dan mahasucikanlah 
Tuhan dikau dengan memuji (Dia)0 
sebelum terbit matahari dan sebelum 
terbenamnya, dan mahasucikanla 
(Dia) selama waktu malam dan sebad¬ 
an waktu siang, agar engkau be 
di hati. l6l0a 







131. Janganlah meregaifckar^ mata 
engkau kepada apa y»ymi perikan 
kepada berbagai aAa™a^di antara 
mereka, berupa 44mcM^n kehidupan 
dunia, agar d«|^kitu Kami menguji 
mereka. Dji^tajgfeeW Tuhan dikau itu 
lebih baiMLaimBfch kekal. 














r 7 



Nabi Suci disuruh sabar untuk sementara waktu dalam menghadapi 
segala mac&m fitnah, tetapi disamping itu, beliau juga disuruh mencari hiburan 
dalam shalat. Dan pada waktu beliau menghadapi fitnah yang paling berat, beliau 
benar-benar menemukan hiburan dalam shalat. Dalam satu Hadits beliau bersab¬ 
da: “Mataku merasa sejuk dalam shalat” (Msy. 25). Dalam ayat ini diuraikan lima 
shalat fardu, dan dua shalat sunnat. Shalat sebelum matahari terbit ialah shalat 
Subuh, dan shalat sebelum matahari terbenam ialah shalat ‘Ashar. Shalat Maghrib, 
‘Isya dan shalat tahajjud (shalat tahajjud adalah shalat sunnat), ini semua dilakukan 
pada malam hari, sedang shalat Zhuhur dan shalat Dluha ini dilakukan pada siang 
hari (shalat Dluha adalah shalat sunnat, yaitu shalat dua raka’at pada pagi hari). 
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132. Dan suruhlah umatmu supaya 
menjalankan shalat, dan tetap man¬ 
tap menjalankan itu. Kami tak minta 
rezeki kepada engkau. Kami memberi 
rezeki kepada engkau. Dan akibat baik 
adalah kepunyaan orang yang bertaq- 
wa. 

133. Dan mereka berkata: Mengapa ia 
tak membawa kepada kami tanda bukti 
dari Tuhannya? Apakah belum datang 
kepada mereka tanda bukti yang terang 
tentang apa yang ada dalam Kitab Suci 
yang sudah-sudah? l6l0b 


isJw J Sjil jr* ! J? 







134. Dan jika sebelum ini mereka 
mi binasakan dengan siksaan, niscay 
mereka berkata: Tuhan kami, me 
Engkau tak mengutus Utusan k 
kami, sehingga kami dapat 
risalah Engkau, sebelum k 
pa kehinaan dan mendapat m 

135. Katakanlah: orang me 

nanti, maka nua Kamu akan 

segera tahu. Ap; ™ Ig mengikuti ja¬ 
lan yang 1 ^apa Y an g mendapat 

petunj 
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i6iob Di sini Qur’an disebut tanda bukti yang terang tentang apa yang ada 
dalam Kitab Suci yang sudah-sudah, karena Qur’an memenuhi segala ramalan dan 
memperkuat Kebenaran yang ada pada Kitab-kitab tersebut. [] 





'J CJR’AN SUCI 

TERJEMAH & TAFSIR 

021 Al-Anbiya - 025 Al-]Furqan 


www.aaiil.org 















ISBN 
Judul asli 
Penulis 
Penterjemah 
Editor 

Design Layout 


979-97640-7-6 
The Holy Quran 
Maulana Muha 
H.M. Bachrun 
Tim Edi 
Erwa 






Cetakan Pertama 
Cetakan ke D 


79 
: 2006 


Diterbit]^^^^ 

Daru 1 ,<r mub. Islamiyah 

Jl. Ke^M^i IX No. 12 Jakarta Pusat 10160 
Telp. 021-3844111 


e-mail: Darkuti@gmail.com 

Website: Indonesia Internasional 

- www.aaiil.org/indonesia - www.muslim.org 

- www.studiislam.wordpress.com - www.aaiil.org 

- www.ahmadiyah.org 




JUZ XVII 

SURAT 21 

AL-ANBIYA’: PARA NABI 
(Diturunkan di Makkah, 7 ruku’, 112 


Surat ini lebih banyak membahas keselamatanjaagi orang 


saan bagi orang berdosa, dan lebih banyak memba 
pada hancurnya kepalsuan, sekalipun itu saling i 
diperuntukkan untuk menerangkan secara garis 
dan menangnya perjuangan mereka, oleh set^ itu 
(para Nabi); tetapi secara khusus, Surat ini men 
perti halnya sejarah Nabi Musa yang diuraik 
Surat ini diawali dengan uraian tent 
Nabi Suci, lalu disusul dengan satu perny 
sudah dekat. Lalu kita diberitahu 
lazimnya, dan ini diterangkan dala 
akan benarnya wahyu pada umumnya 
empat menaruh perhatian a 
yang dijatuhkan kepada 
sayang Tuhan, dan 
yang sejarahnya di 
bagaimana para 


enangnyjr 










genting. Ruku’ 
dan kebena 
lah kata 


ipada sik- 
Enaran dari- 
besar Surat ini 
annya para Nabi 
amakan Al-Anbiya’ 
arah Nabi Ibrahim, se- 
at sebelum ini. 
siksaan kepada para musuh 
a keputusan dan perhitungan 
r aran pasti menang, sebagaimana 
ua. Ruku ketiga menaruh perhatian 
wahyu Nabi suci khususnya. Ruku’ ke- 
besjjiya rahmat Tuhan; oleh karena itu, siksaan 
NaWSuci itu pun menandakan perlakuan kasih 
Nabi Ibrahim merupakan contoh asli Nabi Suci, 
lam ruku’ berikutnya. Ruku’ keenam menerangkan, 
selamatkan dari tangan para musuh dalam keadaan 
enerangkan bahwa orang-orang tulus akan mewaris bumi, 
akan jaya. Adapun tanggal diturunkannya Surat ini, lihat- 
rat 17. [] 
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Ruku’ l 

Keputusan sudah dekat 


Dengan nama Allah, Yang Maha-pe- 
murah, Yang Maha-pengasih. 

1. Sudah dekat bagi manusia perhi¬ 
tungan mereka, sedangkan mereka 
berpaling, tak menghiraukan. 

2. Tiada datang kepada mereka Per¬ 
ingatan baru dari Tuhan mereka, 
melainkan mereka mendengarkan itu 
sambil bermain-main. 

3. Hati mereka menganggap ren^i 
Dan orang-orang lalim berbicara d 
ngan rahasia: Bukankah dia 
manusia biasa seperti kamu?_A 
kamu akan menyerah begi 
pada sihir sedangkan kamu 


4. Ia berkata: Tuhai 
percakapan, bail 
bumi. Dan Ia 
dengar, Yai 




ahu^iap-tiap) 
jt maupun di 
Maha-men- 


5. Maliflfciaefeka berkata: Impian 

dak, ia membuat-buat 
.an; tidak, ia malahan penya- 
:a suruhlah dia membawa tanda 
buktiKepadakami, sebagaimana (para 
Nabi) yang sudah-sudah diutus (untuk 
membawa itu). 1611 
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1611 Rupa-rupanya kaum kafir Quraisy amat bingung — demikian pula para 
tukang kritik Qur’an juga bingung — dengan apa Qur’an itu mereka persamakan. 
Mula-mula mereka menyebutnya sihir, yaitu gaya bahasanya yang amat fasih (T), 
karena sekalipun mereka memusuhi itu, namun itu memikat hati mereka.. Tetapi 
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6. Sebelum mereka tiada kota yang 
Kami binasakan mau beriman; lalu 
apakah mereka akan beriman? 1612 

7. Dan tiada Kami mengutus sebelum 
engkau, kecuali hanya laki-laki yang 
Kami berikan wahyu kepada mereka; 
maka tanyakanlah kepada para peng¬ 
anut Peringatan jika kamu tak tahu. 

8. Dan Kami tak membuat bagi mereka 
tubuh yang tak makan makanan, dan 
tak pula mereka kekal. 1613 


9. Lalu Kami tepati janji Kami kepad^ 
mereka; maka Kami menyelamatkan 
mereka dan orang-orang yang Kamj 
kehendaki; dan Kami binasakan ora 
orang yang melebihi batas. 

10. Sesungguhnya Kami telalfc^^^ 
runkan kepada engkau jfbua 
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dalam Qur’an terdapa-yjupM^^lan-ramalan yang tak mungkin hanya dihasilkan 
oleh gaya bahasa yai^^Jh^ja, maka dari itu mereka menyebut itu impian yang 
kalut. Lalu meretoj^rpiki^ahwa Qur’an mengandung maksud tertentu, karena 
Qur’an menyebi<fW^mt kemenangan Nabi Suci dan kekalahan musuh yang ku¬ 
at, oleh kaiji^bj^^m^ka menyebutnya bikin-bikinan belaka. Akhirnya mereka 
mengaran^wiau^%kataan yang dikira dapat mencakup semuanya, maka mereka 
menye^Ajflbi Suci seorang penyair. Lalu mereka menuntut tanda bukti seperti 
yan^hberm^kepada para Nabi yang sudah-sudah. Adapun yang dimaksud ialah 
kenaM^m mereka, karena Qur’an berulangkah minta perhatian mereka akan na¬ 
sib orang-orang sebelum mereka yang menolak Kebenaran. 

1612 Sebagai jawaban atas tuntutan mereka, mereka diberitahu bahwa apa¬ 
bila mereka tetap keras kepala dalam kejahatan dan kekafiran, mereka akan dijatuhi 
hukuman berupa kehancuran. 

1613 Jadi tiap-tiap Nabi mempunyai tubuh kasar yang membutuhkan ma¬ 
kanan sekedar untuk menguatkannya, dan setiap Nabi pasti merasakan mati, karena 
itu, Nabi ‘Isa pun mempunyai tubuh yang membutuhkan makanan dan merasakan 
mati. Pendapat yang mengatakan Nabi ‘Isa masih hidup, sungguh bertentangan 
dengan ayat ini. 
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yang memberi kemuliaan kepada ka¬ 
mu. Apakah kamu tak mengerti? 1614 



Ruku’ 2 

Kebenaran pasti menang 


11. Dan sudah berapa kota yang Kami 
hancurkan yang (penduduknya) lalim, 
dan sesudah itu Kami bangkitkan ka¬ 
um yang lain. 

12. Maka sesudah mereka merasakan 
siksaan Kami, tiba-tiba mereka lari 
dari-padanya. 

13. Janganlah kamu lari dan kemba 
lilah kepada kehidupan yang bah 
dan kepada tempat tinggal kam 
kamu ditanya. 



14. Mereka berkata: Oh, ceiaa^Kami @ 
ini! Sesungguhnya ka*fc ini arang yang 
lalim. ^ ^ 




15. Dan tak 
menyeru, 
kan se 
nah. 16 


ntinya mereka 
i mereka Kami jadi- 
g yang diketam, pu- 


ami tak menciptakan langit 




Jl// 
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m 14 Manakala para musuh menuntut supaya didatangkan siksaan yang 
diancamkan, Qur’an selalu menjawab bahwa diturunkannya Qur’an adalah sebagai 
rahmat bagi mereka. Kebenaran itu dinyatakan pula di sini. Mereka menuntut tanda 
bukti seperti yang dibawa oleh para Nabi yang sudah-sudah, tetapi mereka diberi- 
tahu bahwa Qur’an diturunkan untuk menjadikan mereka bangsa yang besar dan 
mulia di dunia. Kata dzikr artinya mulia, masyhur, terkenal, terhormat, dan berarti 
pula peringatan (LL). Lihatlah 94:4; 43:44 yang menerangkan pula arti kata dzikr . 

1615 Kata hashid (dipotong), itu mengibaratkan api yang dipadamkan, yang 
abunya masih membara. Ayat tersebut merupakan peringatan bagi para musuh. 
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dan bumi dan apa yang ada di antara¬ 
nya, untuk main-main. 1616 

17. Sekiranya Kami menghendaki un¬ 
tuk mengambil hiburan, niscaya Kami 
mengambil itu dari hadapan Kami 
sendiri, Kami tak sekali-kali melaku¬ 
kan itu. 1617 

18. Tidak, malahan Kami lemparkan 
Kebenaran menghantam kepalsuan, 
maka pecahlah kepalanya, maka tiba- 
tiba lenyaplah itu. 1618 Dan alangkah 
celaka kamu karena apa yang kamu 
lukiskan! 

19. Dan siapa saja yang ada di langij 
dan di bumi adalah kepunyaan-N; 
Dan orang-orang yang berada 
Nya tak sombong untuk meng; 
pada-Nya, dan tak pula jemu. 


f'; 



UJ/1 > 


20. Mereka memahas 





£,l i » f T' 


> J1 dj J 








ma- 





1616 Ini ada 
lumnya. Kaum k 
kini mereka di 
kodrat a 
menggun 


utan dari peringatan yang diberikan oleh ayat sebe- 
rlihatkan tanda bukti tentang kebenaran Nabi Suci, 
ngingat bahwa tanda bukti itu bukanlah sia-sia. Menurut 
ab pasti ada akibatnya, dan tiap-tiap tujuan harus dicapai 
. Hidup ini bukanlah senda gurau, melainkan serius. 


dalam kalimat inkunna adalah nafiyah, artinya, mengingkari apa 
yanj^LmiffHi^ sebelumnya. Kata lahwun (hiburan ) dalam ayat ini mengandung 

seperti kata la’ibun ( main-main) dalam ayat sebelumnya. Tapi para 
mufassir berpendapat bahwa kata lahwun menurut logat Yaman berarti isteri atau 
anak. Jadi apa yang diuraikan dalam ayat ini ialah penolakan terhadap ajaran Kris¬ 
ten bahwa Nabi Tsa itu putera Allah (IJ). 

1618 Perhatikanlah keyakinan Nabi Suci yang mendalam tentang keme¬ 
nangan akhir bagi Kebenaran di dunia. Terang sekali bahwa Kebenaran memancar 
dengan cemerlang dalam jiwa beliau. Kekuatan kegelapan dan kepalsuan yang pada 
waktu turunnya ayat ini menang di seluruh Tanah Arab, dapat dikalahkan pada 
zaman Nabi Suci masih hidup, sekalipun kekuasaan pada waktu itu nampak kuat, 
namun tak dapat menahan gerak lajunya Kebenaran. 
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lam dan siang tanpa kelemahan sedikit 
pun. 


21. Apakah mereka mengambil tuhan 
dari bumi yang dapat memberi hi¬ 
dup? 

22. Sekiranya di sana (langit dan bu¬ 
mi) ada tuhan selain Allah, niscaya itu 
akan kacau. Maha-suci Allah, Tuhan¬ 
nya Singgasana, di atas apa yang me¬ 
reka lukiskan. 1620 



23. Ia tak dapat ditanya tentang apq0 © 
yang Ia kerjakan, tetapi merek^ph 
yang ditanya. 


24. Apakah mereka mengambil 
selain Dia? Katakan: Bawal^a Hufij 
bukti kamu. Ini adalah 
bagi orang yang menyerta® iaPian 
peringatan bagi orai 
Tidak, malahan kj 
tak tahu Kebei 
berpaling. 




1621 


uni mengutus Utus- 
Lgkau melainkan Kami 
ji kepadanya bahwa tak ada 
dn Aku, maka mengabdilah 
Ku. 


-S A'** 9 4 - +* r 

J JS 'j S 



y 


akUP mereka 


-V ’ 

'J? _ 

. ■% J < ?i * i? V'. 

W. - S J>-&* i ( O 





©aV"’-'-'-' 




1620 Di alam semesta nampak ada ketertiban, karena di seluruh alam se¬ 
mesta hanya berlaku satu undang-undang. Keesaan undang-undang membuktikan 
seterang-terangnya akan Keesaan Tuhan Yang menciptakan. 

Hendaklah diingat bahwa di sini Allah disebut Rabbul-Arsyi, maknanya 
Yang mengasuh Arsy sampai sempurna; dengan demikian Arsy atau Singgasana 
itu dipelihara Allah, jadi bukan Allah yang dipelihara oleh Arsy. 

1621 Keesaan Allah merupakan kebenaran agung yang menjadi landasan 
semua agama, tak pernah seorang Nabi pun mengajarkan kemusyrikan. 
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26. Mereka berkata: Tuhan Yang Ma- Kt ' j -p i? t'" * 1 u i 1 
ha-pemurah memungut putera. Maha- ■ 

suci Dia. Tidak, malahan mereka ham¬ 
ba yang terhormat. 1623 



*^6r> 


27. Mereka tak mendahului Dia dalam 
pembicaraan, dan mereka berbuat se¬ 
suai dengan perintah-Nya. 1624 


28. Ia tahu apa yang ada di depan me¬ 
reka dan apa yang ada di belakang me¬ 
reka, dan mereka tak memberi syafa’at 
kecuali terhadap orang yang Ia berke¬ 
nan (kepadanya), dan mereka gemetar 
karena takut kepada-Nya. 


.if .» p y 


1-fr V 








29. Dan barangsiapa di antara mere^ 
ka yang berkata: sesungguhnya a 
adalah tuhan selain Dia, maka^ja 
semacam itu akan Kami balas 
Neraka. Demikianlah Kami 
orang-orang yang lalim. 





1623 Av^Wfc^nolak ajaran Kristen bahwa Nabi ‘Isa putera Allah, dan di 
sini ditamb<^^b^:aiOT bahwa mereka adalah hamba yang terhormat. Kata-kata 
ini menarii®DernH%i kita, bahwa selain Nabi ‘Isa banyak pula yang dikatakan se¬ 
bagai jy«^\llah, tetapi julukan putera Allah itu tak lebih artinya daripada hamba 
Allah^a^^^ormat, oleh karena itu, Nabi ‘Isa sebagai putera Allah sebenarnya 
saimNBlm itu. 

162^ Ayat ini membuktikan seterang-terangnya bahwa para Nabi itu tak 
berdosa. Pertama, para Nabi tak mendahului Allah dalam pembicaraan, artinya, pa¬ 
ra Nabi hanya berkata menurut apa yang diajarkan kepada mereka, dan mereka tak 
berbicara menurut kemauan mereka sendiri. Kedua, jika para Nabi berbuat, maka 
mereka hanya berbuat menurut apa yang diperintahkan oleh Allah. Jadi, baik kata- 
katanya maupun perbuatannya selalu menurut kehendak Allah. Oleh sebab itu, para 
Nabi tak mungkin dikatakan berdosa atau mendurhaka kepada Allah. Konteks ayat 
menunjukkan seterang-terangnya bahwa yang dibicarakan di sini ialah para Nabi, 
bukan Malaikat. 
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Ruku’ 3 

Kebenaran Wahyu 


30. Apakah orang-orang kafir tak tahu 
bahwa langit dan bumi itu dahulu ter¬ 
tutup, lalu itu Kami belah. 1625 Dan Ka¬ 
mi membuat dari air 1626 segala sesuatu 
yang hidup. Apakah mereka tak akan 
beriman? 


- * 


ia 



Csb & i f S 


W’i A i ’f -'L. - 



s ^ 


31. Dan di muka bumi Kami buat gu- (jj 
nung-gunung yang kokoh agar (bumi) 
itu tak goncang, dan di sana Kami buat 
jalan yang lebar, agar mereka meng-^ 
ikuti jalan yang benar. 1627 


% 





Lh* y , ^ 3 


V? * 



1625 Boleh jadi yang dimaksud langM^m di sini ialah seluruh alam 
semesta, atau terutama sekali tata-sur^w ya^k^i mulanya berupa asap yang 
bergumpal-gumpal. Adapun yang dim^W^fotJfa ( membelah ) ialah terciptanya 
bintang-bintang; atau boleh jadi yang dmt J^Walah terlemparnya planet dari tata- 
surya, dan pula simetri besar ten^®kusr^fl tata-surya, dan berputarnya berbagai 
benda langit. Terbukti bahwa da^r^jfc^3 terdapat uraian tentang garis edar (or¬ 
bit) dari berbagai planet. Tetapi aAjiemungkinan pula bahwa ungkapan tentang 

■ *ai^mg isyarat yang mendalam tentang penghentian 

n^^V ahyu Ilahi sebelum datangnya Nabi Muham- 
danya Nabi di dunia selama enam ratus tahun dan 
mia. Dalam hal ini, maka ungkapan Allah membelah 
nya Wahyu Ilahi yang memberi hidup kepada dunia, 
ikatakan membelah bumi. 

:a rahasia kebenaran agung dalam dunia fisik, kebe- 
l ditemukan oleh ilmu pengetahuan, dan yang pada 
tahui oleh dunia pada umumnya, yakni air adalah 
n. Akan tetapi di samping itu, ayat ini juga menarik 
g tak kalah pentingnya, yakni kebenaran rohani beru¬ 
ji kali diibaratkan dalam Qur’an Suci sebagai air yang 
memberi hidup kepada dunia, yang jika tak ada Wahyu, dunia akan mati dalam dosa 
dan kerusakan. 

1627 Bandingkanlah dengan 16:15, yang hampir sama bunyinya. Bagian 
pertama ayat ini dapat pula diartikan: “Dan di muka bumi Kami buat gunung-gu¬ 
nung yang kokoh agar itu menjadi sumber kegunaan bagi kamu”. Bandingkan¬ 
lah dengan 79:32-33. Lihatlah tafsir nomor 1358. Adapun bagian terakhir ayat ini 
mengandung maksud yang dalam, yakni jalan yang ditunjukkan oleh para Nabi dari 
segala bangsa. 
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32. Dan Kami membuat langit sebagai 
atap yang terjaga; namun mereka ber¬ 
paling dari tanda bukti itu. 1628 



33. Dia ialah Yang menciptakan ma¬ 
lam dan siang dan matahari dan bu¬ 
lan. Semuanya mengapung pada garis 
orbitnya. 

34. Dan tiada Kami menciptakan 
manusia sebelum engkau itu kekal. 
Apakah jika engkau mati, mereka itu 
kekal? 


C 


35. Tiap-tiap jiwa pasti merasakar^ 
mati. Dan Kami menguji kamu dengan 
keburukan dan kebaikan sebagai co^ 
baan. Dan kepada Kami kamu ak 
dikembalikan . 1629 

36. Dan apabila orang-oran 
melihat engkau, tiada r^reka^ 
perlakukan engkau k|£uhli wngan 
olok-olok: Inikah oj»Ti|Wm* berbica¬ 
ra tentang tuhaq«S^k Dan mereka 
mengafiri pad^\ktu disebut nama 
Tuhan Yan^daH^emurah. 1630 










0 


? ■•'i j,■ p V ” ** 



►i Tanah Arab terdapat ahli kebatinan, ahli astrologi, dan ahli nujum, 
yanj^temipH!^ pura-pura tahu tentang rahasia langit. Penjelasan tentang ini, \ihat- 
lah uM^Bomor 2530. Mereka diberitahu bahwa para ahli itu tak dapat menembus 
rahasia langit. Ayat ini berarti, Wahyu Ilahi (yang di sini disebut langit ) terjaga dari 
segala macam serangan. 

1629 Mereka ditimpa kemalangan kecil, dan jika ini telah lenyap, mereka 
berganti mengalami keadaan senang. Semua itu merupakan ujian. Adapun siksa¬ 
an yang lebih besar, yaitu tumbangnya kekuasaan mereka, masih terpendam bagi 
mereka. 


1630 Orang-orang Arab sebagai kaum penyembah berhala, mereka tak 
mau, seperti juga kaum Kristen, menyebut nama Allah dengan sebutan Ar-Rahman 
(lihatlah 25:60). Oleh sebab itu dalam ayat ini dikatakan bahwa Allah Yang Maha- 
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37. Manusia itu diciptakan dari terge¬ 
sa-gesa. 1631 Aku akan memperlihatkan 
tanda bukti-Ku kepada kamu, maka 
janganlah kamu minta agar Aku mem¬ 
percepat itu. 


l&Ltgz & c4- 

" J''' 3 ^ i 1 


38. Dan mereka berkata: Bilamana an- O! 
caman ini dijatuhkan, jika kamu orang 
yang tulus? 1633 

39. Sekiranya orang-orang kafir tahu 
mereka tak mampu mengelakkan api 
dari wajah mereka dan dari punggung 
mereka, dan mereka tak akan dito 
long. 


¥ i* 


Sl CU 


0 


40. Tidak, malahan itu akan me 
tangi mereka dengan tiba-tib 
membuat mereka tercenga 
mereka tak mempunyai ke 
tuk menolak itu, dan merek 
tangguh. 

41. Dan sesung^ffiT^^para Utusan 

sebelum englja^^^ diperolok-olok- 
kan; maka^^ag-orang yang meng¬ 
ejek di^IrtaRN^ereka telah ditimpa 
oleh mereka gunakan untuk 

mej^a\k-olok. 1634 


% 
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ih adalah kontras dengan berhala. 

1031 Sifat tergesa-gesa begitu menonjol dalam diri manusia, sehingga ma¬ 
nusia dikatakan seakan-akan diciptakan dari tergesa-gesa. Selanjutnya ungkapan 
itu dijelaskan dalam kalimat berikutnya yang berbunyi: “Aku akan memperlihatkan 
tanda bukti-Ku kepada kamu, maka janganlah kamu minta agar Aku mempercepat 


itu”. 


1633 Tanda bukti istimewa yang berulangkah mereka tuntut ialah siksaan 
yang dahsyat seperti yang dijatuhkan kepada umat terdahulu hendaklah pula dija¬ 
tuhkan kepada mereka. 

1634 Orang-orang yang menolak Kebenaran selalu mengejek adanya gagas- 
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Ruku’ 4 

Allah memperlakukan manusia dengan kasih sayang 


42. Katakan: Siapakah yang akan 
menjaga kamu malam dan siang dari 
Tuhan Yang Maha-pemurah? 1635 Ti¬ 
dak, malahan mereka berpaling dari 
mengingat-ingat Tuhan mereka. 



t? ■) 


■J* 

s fi t 







43. Atau apakah mereka mempunyai 
tuhan yang dapat mempertahankan 
mereka dari (siksaan) Kami? (Tuhan- 
tuhan) itu tak mampu menolong diri 
sendiri dan tak dapat pula dipertahan¬ 
kan dari (siksaan) Kami. 


44. Tidak, malahan Kami telah mem¬ 
beri perbekalan kepada mereka d 
ayah-ayah mereka, sampai-sampai 
usia mereka diperpanjang, 
mereka tak melihat bahwa Ka 
datangi bumi, dengan m^igurangPTtu 
dari tepi-tepinya? Dajja^ah pereka 
mencapai kemenan 

45. Katakanl ahtTA u haflya memper¬ 
ingatkan k ajjiu x^fcan Wahyu. Orang 
yang tulil^M^adengar panggilan bila 
merek^hlleri peringatan. 




5 1 s lyi 
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T 




^ J 
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Lpabila letusan siksaan dari o*? 


an tentang siksaan. Ayat ini dan ayat sebelumnya menerangkan dengan kata-kata 
tegas bahwa Kebenaran akhirnya akan menang. 

1635 Artinya, seandainya Allah itu tidak Maha-murah kepada kamu dan 
menjaga kamu, niscaya tak seorang pun dapat menjaga kamu. Atau, sekalipun Allah 
itu Yang Maha-pemurah, tetapi jika Ia harus menyiksa kamu karena keras kepala 
menjalankan kejahatan sampai sedemikian rupa, hingga menyebabkan murkanya 
Tuhan Yang Maha-pemurah, maka tak seorang pun dapat melindungi kamu dari 
siksaan. 
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Tuhan dikau menimpa mereka, mere¬ 
ka akan berkata: Aduh, celaka sekali 
kami ini! Sesungguhnya kami ini orang 
yang lalim. 



47. Dan Kami meletakkan neraca yang 
adil pada hari Kiamat, maka tak ada 
jiwa yang diperlakukan tak adil sedikit 
pun. Dan jika itu hanya seberat biji sa¬ 
wi, Kami akan mendatangkan itu. Dan 
sudah cukup bagi Kami sebagai Tuhan 
Yang membuat perhitungan. 



48. Dan sesungguhnya Musa dan Ha 
run telah Kami beri Pemisah dan ^ 
haya dan Peringatan bagi orang yan 
menjaga diri dari kejahatan. 1636 




49. (Yaitu) orang yang taku 
Tuhan mereka dengan diam 
mereka takut akan Hari Kia 


50. Dan inilah P< 
berkahi yang K< 
kamu menol; 




P-P. J ^,JiJ 
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tar^ang di- 
kan. Apakah 



Ruku’ 5 

Nabi Ibrahim diselamatkan 


;esungguhnya Kami dahu- 
lu"THfch memberi kejujuran kepada 
Ibrahim, dan Kami tahu benar akan 
dia. 1637 
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1636 Furqan (Pemisah) yang diberikan kepada Nabi Musa, artinya beliau 
selamat dari musuh yang kuat. Ayat terakhir dari ruku’ ini meramalkan bahwa pe¬ 
ristiwa serupa akan diperlihatkan kepada Nabi Suci. 

1637 Sejarah Nabi Ibrahim termuat dalam beberapa Surat, di mana berma¬ 
cam-macam uraian saling isi mengisi, dan jarang sekali terdapat cerita yang diulang. 
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52. Tatkala ia berkata kepada ayahnya 
dan kaumnya: Arca-arca apakah ini, 
yang kamu setia menyembahnya? 

53. Mereka berkata: Kami menemu¬ 
kan ayah-ayah kami menyembah itu. 

54. Ia berkata: Sesungguhnya kamu 
dan ayah-ayah kamu selalu berada 
dalam kesesatan yang nyata. 

55. Mereka berkata: Apakah engkau 
membawa Kebenaran untuk kami, 
ataukah engkau golongan orang yang 
main-main. 

56. Ia berkata: Tidak, malahan Tuha 
kamu Tuhannya langit dan bumi, Ya 
telah menciptakan itu; dan aku adai 
orang yang menjadi saksi atas i 


57. Dan demi Allah! Aku 
canakan perlawanan 
la-berhala kamu 
meninggalkan. 



asti m 
ap®erha- 
mu pergi 


58. Maka iaJjalM^an berhala itu ke¬ 
cuali perj®eH^«a; boleh jadi mereka 
kembaJik^adanya. 1638 

59rWMHka berkata: Siapakah yang 
melakukan ini terhadap tuhan-tuhan 
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Berikut ini adalah daftar lengkap tentang ayat yang menguraikan Nabi Ibrahim: 
2:124-132, 133, 135, 136, 140, 258, 260; 3:65-68, 84; 4:125; 6:74-82; 9:114; 11:69- 
76; 12:6; 14:35-41; 15:51-60; 16:120-123; 19:41-49; 21:51-72; 22:26-29; 26:69-89; 
29:16-17, 24-27; 37:83-113; 38:45-46; 43:26-28; 51:24-34; 57:26; 60:4. 

1638 Riwayat Nabi Ibrahim menghancurkan berhala dikisahkan dalam lite¬ 
ratur Jewish Rabbinical, Gen. R. 38, dan Tauna Debe Eliyahu 2:25 (Jewish En.). 
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kami? Sesungguhnya ia adalah golong¬ 
an orang yang lalim. 

60. Mereka berkata: Kami mendengar 
seorang pemuda yang disebut Ibrahim, 
berbicara tentang (berhala) itu. 

61. Mereka berkata: Bawalah dia ke¬ 
mari di hadapan penglihatan manusia, 
agar mereka menyaksikan. 

62. Mereka berkata: Wahai Ibrahim, 
apakah engkau yang melakukan ini 
terhadap tuhan-tuhan kami? 

63. Ia berkata: Sesungguhnya (se^H 
rang) telah melakukan itu. Ini pemhe- 
sarnya, maka tanyakanlah kepa 
jika mereka dapat bicara. 1639 


1639 Hendaklah diingat 
waqaf (berhenti). Adapun kalimat 
limat bal fa’alahu). Kata jL’ala 
tak selamanya berarti 
terhadap apa yang 
sesungguhnya. 
pergantian 
membatal 
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ida kalimat bal fa’alahu terdapat huruf 
•uhum hadza berdiri sendiri (lepas dari ka- 
[h^^rHnya seseorang melakukan itu (Rz). Kata bal 
r a itIKata ingkar yang mengandung arti pengingkaran 
sebelumnya, kata bal acapkali hanya berarti dan atau 
:an: “Kadang-kadang kata bal digunakan dalam arti 
Lbicaraan yang satu kepada pembicaraan yang lain tanpa 
pembicaraan sebelumnya, sama halnya seperti perkataan wa 
yang te^^fc^^laT!PQur’an 25:20-21”. Kalimat selanjutnya yang berbunyi: kabiru- 
hum /iflEabS^i sendiri; adapun artinya ialah inipembesarnya, karena berhala ini 
tak^fc^murkan oleh Nabi Ibrahim. Uraian berikutnya berbunyi: maka tanyakan- 
JJj^^^K^merekajika mereka dapat berbicara. Mereka disuruh bertanya kepada 
Mereka menganggap bahwa berhala itu dapat memberi keuntungan, atau 
membawa kerugian kepada penyembahnya, namun berhala itu tak dapat menolong 
dirinya sendiri. Berhala-berhala itu dihancurkan, namun tak membahayakan sedi¬ 
kit pun kepada orang yang menghancurkannya. Bahkan berhala itu tak dapat mem¬ 
beritahukan kepada penyembahnya, siapa yang menghancurkannya. Hendaklah 
diingat bahwa Nabi Ibrahim tak pernah berusaha menyembunyikan perbuatannya. 
Sebenarnya, sebelum beliau menghancurkan berhala, beliau telah memperingatkan 
kaumnya bahwa beliau merencanakan suatu perlawanan terhadap berhala itu; li¬ 
hatlah ayat 57. Hal ini beliau nyatakan di muka umum pada waktu beliau berteng¬ 
kar dengan mereka. Sebagaimana diuraikan dalam ayat 58, tujuan Nabi Ibrahim 
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64. Maka mereka kembali kepada diri * 

sendiri dan berkata: Sesungguhnya J " " 

kamu adalah orang yang lalim. £*jJLUaJI 



S f 


65. Lalu kepala mereka ditundukkan 
ke bawah, 1640 (Ucapnya): Sesungguh¬ 
nya engkau tahu bahwa berhala-ber¬ 
hala itu tak dapat bicara. 

66. Ia berkata: Apakah kamu mengab- SJ 
di kepada selain Allah yang tak dapat 
menguntungkan kamu dan tak pula ' 
merugikan kamu sedikit pun? 

67. Cih kamu, dan (cih) apa yang ka^ v- J ^ 

mu sembah selain Allah. Apakah kamu ^ r-. ^\ 

tak berakal? 


68. Mereka berkata: Bakarlah dia^d 
tolonglah tuhan kamu, jika ka 
berbuat sesuatu. 



\ f P \ 1 * j ■> -?■ . jHr . -'l f i 


69. Kami berfirman: 
dilah engkau dingij 
Ibrahim. 1641 


amai c-^i, ja- 
mai bagi 
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membiarkan b 
kembali ke 
tak bertan 
mengh 
na nj 4 re 
ber 


g paling besar tidak dihancurkan ialah agar mereka dapat 
arusnya mereka berpikir dalam batin, mengapa mereka 
L kep?H%berhala yang paling besar yang masih utuh itu, siapakah yang 
n berhala-berhala lainnya. Hal ini diisyaratkan dalam ayat 64. Di sa- 
s mengakui kekeliruan mereka menyembah barang yang tak dapat 
aikan maupun keburukan. Lihatlah ayat berikutnya. 


164(3 Kepala mereka ditundukkan ke bawah karena malu, karena berhala 
mereka tak mampu menyebut nama orang yang merusak berhala-berhala itu. 

1641 Api berubah menjadi dingin dan damai bagi Nabi Ibrahim. Dalam 
kitab-kitab tafsir terdapat banyak dongengan yang menerangkan besarnya api 
dan lamanya Nabi Ibrahim dibakar. Tetapi para mufassir yang dapat dipercaya 
tak membenarkan dongengan itu, karena tak ada dasarnya. “Dongeng tentang ini 
banyak sekali versinya, tetapi menurut kitab Bahrul-Muhith banyak sekali dongeng 
yang dibikin-bikin sehubungan dengan apa yang menimpa Nabi Ibrahim, sedang 
yang benar hanyalah apa yang diuraikan oleh Allah” (RM). Qur’an tak menerang- 
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70. Mereka berkehendak membuat 
rencana untuk melawan dia, tetapi 
Kami membuat mereka menderita 

• 1642 

rugi. 

71. Dan Kami menyelamatkan dia dan 
Luth ke daerah yang Kami berkahi bagi 
sekalian bangsa. 

72. Dan kepadanya Kami berikan Is¬ 
hak; dan Ya’qub, cucunya. Dan semua¬ 
nya Kami jadikan orang yang saleh. 

73. Dan mereka Kami jadikan pemim 
pin (umat) dengan perintah Kami; |pn 
Kami wahyukan kepada mereka supa 
ya berbuat baik, menetapi shalat 
membayar zakat; dan hanya k 
Kami mereka mengabdi. 

74. Dan Luth, Kami berik 
nya hikmah dan ilmu/dan 
nyelamatkan dia dajAk«a yiurg menja 


£ * 1 ^ .H- -f 1 £ f 


jfi ^ s**- s 
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kan dalam ayat n^fl^fc^baKwa Nabi Ibrahim benar-benar dimasukkan dalam api. 
Memang benaAjsaDagamHhia diuraikan dalam ayat ini, bahwa musuh Nabi Ibrahim 
memutuskari^fc^ membakar beliau, membunuh beliau, atau membakar beliau 
(29:24)J|fc^DaiMlalam 21:70 maupun dalam 73:98, kita diberitahu seterang-te- 
rangmiftan^% ereka berkehendak membuat rencana untuk melawan dia , tetapi 
KavAaAibuat mereka menderita rugi (21:70), atau Kami jadikan mereka di ba- 

1. Ini menunjukkan bahwa rencana mereka tidak ada hasilnya. Menurut 
llah menyelamatkan beliau dari api; tetapi ayat ini tak menerangkan apa¬ 
kah diselamatkannya beliau itu sebelum ataukah sesudah dimasukkan ke dalam api. 
Surat 21:71 menerangkan bahwa diselamatkannya beliau itu dilaksanakan dengan 
kepergian beliau ke negeri lain. Jadi semacam hijrah seperti yang dilakukan oleh 
Nabi Suci ke Madinah. Dan dalam sejarah Nabi Ibrahim, memang ada petunjuk 
yang mendalam tentang sejarah Nabi Suci. 

1642 Menurut sejarah Nabi Ibrahim yang diuraikan dalam Bibel, beliau 
pernah melawan Chedorlaomer, Raja Elam, dan sekutu-sekutunya, dan beliau men¬ 
dapat kemenangan. Kitab-kitab Yahudi menyebutkan pula nama-nama raja yang 
ditaklukkan oleh Nabi Ibrahim. 
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lankan perbuatan keji. Sesungguhnya 
mereka itu kaum yang jahat, durhaka. 

75. Dan ia (Luth) Kami masukkan 
dalam rahmat Kami. Sesungguhnya ia 
adalah golongan orang yang saleh. 


Ruku’ 6 

Allah selalu menyelamatkan para Nabi 

76. Dan Nuh, tatkala dahulu ia menye¬ 
ru, dan seruannya Kami ijabahi, maka 
ia dan orang-orangnya Kami selamat¬ 
kan dari malapetaka yang besar. 


77. Dan Kami menolong dia dari kaum 
yang mendustakan ayat-ayat Kamj 
Sesungguhnya mereka adalah ka 
yang jahat, maka mereka Kami t 
lamkan semua. 

78. Dan Daud dan SulaAan, 
mereka menjatuhkar^M^tuscFfi ten¬ 
tang ladang, tatkala^^S swtu malam, 
kambingnya su^iCkH^ berkeliaran 
di sana, dan IMfcAienyaksikan kepu- 
tusan merd^^^^^ 

79. M 4 ®^^ami memberi pengertian 
terM^Xiff^ kepada Sulaiman. Dan 
kepaarN^ereka masing-masing Kami 
beri hikmah dan ilmu. Dan kami tun¬ 
dukkan gunung-gunung dan burung- 
burung, semua bertasbih bersama 
Daud. 1644 Dan Kami adalah Yang mela- 




''.f * ** 
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1644 Di tempat lain dalam Qur’an diterangkan bahwa segala sesuatu yang 
ada di langit atau di bumi, itu dijadikan pelayan bagi manusia (45:13), dan di be¬ 
berapa tempat dalam Qur’an diuraikan bahwa sungai, lautan, matahari dan bulan, 
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kukan itu. 


80. Dan Kami mengajarkan kepada¬ 
nya pembuatan baju besi untuk kamu, 
untuk melindungi kamu dalam per¬ 
tempuran. Apakah kamu berterima 
kasih? 1645 

81. Dan Kami (taklukkan) kepada 
Sulaiman angin kencang yang bertiup 
atas perintah-Nya ke tanah yang Kami 
berkahi; Dan Kami adalah Yang Maha¬ 
tahu akan segala sesuatu. 1646 
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siang dan malam, dsb. semuanya dijadikanjBktyall^^i manusia (16:12-14; 13:2, 
dsb). Semua itu menjelaskan apa yang dhnakW^pmmg-gunung dan burung-bu¬ 
rung dijadikan pelayan bagi Nabi DaudrSkub^mg dikatakan dijadikan pelayan 
bagi manusia apabila manusia dapat wijjliSUtatkannya. Selanjutnya hendaklah 
diingat, bahwa apa saja yang ad^i^^igi^fn di bumi semuanya memahasucikan 
Allah (17:44). Tetapi lihatlah ta^rlfl^r 2022, di sana terdapat uraian serupa, 
dan itu dimaksud untuk menunjukArfemenangan Nabi Daud. Ayat-ayat lain yang 
menerangkan Nabi Daud^Biatla]^:25i; 4:163; 5:78, 85; 27:15-16; 34:10-13; 38:17- 
3 °. ^ 

1645 Ayat najnH^mgkan bahwa sebelum zaman Nabi Daud, orang tak 
tahu menahu ten^S^fc«iibuatan baju besi. Ayat ini hanya menerangkan bahwa 
oleh karena b^jia\harusT)anyak melakukan pertempuran, maka beliau harus me¬ 
lengkapi pa^Hfc^rail dengan perlengkapan yang sebaik mungkin. Lihatlah tafsir 
nomor 2£^braa 2^4. 

wm6^^%at-ayat lainnya yang menerangkan Nabi Sulaiman ialah: 2:102; 
4:16 27:15-44; 34:12-14; 38:30-40. Armada Nabi Sulaiman besar sekali ja- 

yang dimaksud oleh kalimat Kami taklukkan kepada Sulaiman angin 
Menurut sejarah yang termuat dalam Kitab Bibel, Nabi Sulaiman berse¬ 
kutu dengan Bangsa Phoenic dalam armada perdagangan. Tiga tahun sekali beliau 
memberangkatkan armada dari Ezion-geber, di pangkalan Teluk ‘Aqabah ke Ophir, 
kira-kira di pantai sebelah timur jazirah Arab. Dari daerah sejauh itu, dan pula dari 
daerah-daerah lain yang beliau lalui, beliau memperoleh sejumlah besar emas dan 
hasil daerah tropis. Dengan pendapatan yang begitu besar, semakin bertambah¬ 
lah kekayaan beliau yang hampir tak ada batasnya guna memperluas kemegahan 
ibu kota dan istana, dan untuk menyempurnakan pemerintahan dan kemiliteran” 
(Jewish Enc.). Bandingkan dengan 14:32 yang berbunyi: “Dan ia membuat perahu 
untuk melayani kamu agar itu berlayar di lautan dengan perintah-Nya”. 
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82. Dan dari golongan setan ada se¬ 
bagian yang menyelam untuknya, dan 
yang mengerjakan pekerjaan lain se¬ 
lain itu; dan Kami adalah Yang meng¬ 
awasi terhadap mereka. 1647 



83. Dan Ayub, tatkala ia menyeru ke¬ 
pada Tuhannya (ucapnya): Kemalang¬ 
an telah menimpa kami, dan Engkau 
adalah sebaik-baik Tuhan Yang Maha- 
pengasih. 

84. Maka Kami mengijabahi seruan¬ 
nya, dan Kami singkirkan kemalangan 
yang menimpanya, dan Kami berikai^ 
keluarganya kepadanya, dan sesama 
mereka beserta mereka, sebagai rah^ 
mat dari Kami dan peringatan baEi 
orang-orang yang mengabdi. 1648 
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1647 Di tempat lain di dalam^u^BMuraikan: “Dan setan-setan, setiap ahli 
bangunan dan penyelam, dan yang lainBpHenggu dengan rantai” (38:37-38). Nabi 
Sulaiman mempekerjakan or«g asii^yang beliau taklukkan untuk bekerja sebagai 
penyelam dan membangu^^Sun^^ata syaithan artinya orang yang kelewat 


sombong, memberont 
Lihatlah tafsir nomo 
1648 Nabi 
panjang lebar, 
beliau diberjJ^^Jkla 
tapi di sa 
berlai 


a\ 


icang, baik itu manusia, jin atau binatang (LL). 



b diributkan lagi sesudah Nabi Sulaiman, bahkan lebih 
rat 38 ayat 41-44. Di sana juga diterangkan bahwa kepada 
luarga beliau, dan sesama mereka beserta mereka. Te- 
ercrap^p petunjuk bahwa kemalangan yang diuraikan dalam ayat ini 
an kepergian yang beliau lakukan sehubungan dengan tugas yang 
pada beliau. Sebagai akibat dari bepergian, beliau kehilangan, atau 
gan keluarga. Rupa-rupanya beliau lari untuk menyelamatkan diri ke 
suatu daergfh, tetapi akhirnya beliau bukan saja berkumpul kembali dengan keluar¬ 
ga, melainkan pula berkumpul dengan orang lain yang seperti keluarga, yaitu orang- 
orang yang beriman di tempat pengungsian. Sebenarnya riwayat Nabi Ayyub yang 
diuraikan dalam Qur’an itu tak sama dengan riwayat Nabi Ayyub yang diuraikan 
dengan panjang lebar dalam Kitab Bibel. Uraian Qur’an benar-benar mengandung 
ramalan tentang hijrah Nabi Suci dari Makkah ke Madinah, dimana beliau bukan 
saja berkumpul dengan kaum mukmin dari Makkah, melainkan pula dengan kaum 
mukmin Madinah yang jumlahnya hampir sama. Lihatlah tafsir nomor 2144, 2145 
dan 2146. 
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85. Dan Ismail dan Idris dan Dzul- 
Kifli; semuanya adalah orang yang 
sabar. 1649 




j ? 




86. Dan mereka Kami masukkan 
dalam rahmat Kami; sesungguhnya 
mereka adalah golongan orang yang 
saleh. 

87. Dan Dzun-Nun, 1650 tatkala ia per¬ 
gi dengan marah, 1651 dan ia mengira 
bahwa Kami tak akan menyempitkan 
dia, 1652 maka ia menyeru di tengah-te- 



1649 Kata Dzul-Kifli makna aslinya crra 


wa 

sebagian tetapi mencukupi (R). Para mu^sir b 
per samakan Nabi Dzul-Kifli dengan nama p 
Bibel, apakah beliau itu Zakaria atauka 
dasarkan buku Travels and Niebuhr, b 
dengan nama Kifl. Oleh karena itujd 
adalah masuk akal. Nabi Dzul-Kifll^^tebi; 
wayatkan sejarahnya seperti di s^i, ’ J 

1650 Dzun Nun adalah na 
beliau diceritakan dalam 
itu kata Dzun Nun a 
disebut Shdhibul- 
diambil dari 
tafsir nomor 

1651 

nyata 
Sung 
di 



orz^^unng mendapat bagian 
an^ndapatnya dalam mem- 
g disebutkan dalam kitab 
' Rodwell menerangkan, ber- 
orang Arab menyebut Yehezkiel 
'wa Dzul-Kifli ialah Nabi Yehezkiel 
sekali lagi dalam Qur’an, tanpa diri- 

>i,£»jjdalam 38:34. 

lAjjrabi Yunus yang lain, yang dengan nama itu 
7; dj^37:i39- Nun artinya ikan besar (R). Oleh sebab 
uarnya ikan. Dalam wahyu permulaan Nabi Yunus 
kawannya ikan (68:48). Rupa-rupanya julukan itu 
galaman beliau dengan ikan, yang untuk jelasnya lihatlah 


kita diberitahu bahwa Nabi Yunus pergi dengan marah; ter- 
erhadap umat beliau, dan beliau pergi meninggalkan mereka, 
uk akal sekali jika seorang Nabi marah kepada Allah. Selain itu, 
jau hanya dikatakan pergi, padahal orang tak mungkin dikatakan pergi 
ang ada di mana-mana. Menurut Imam Razi, Nabi Yunus marah kepada 
liau karena mereka keras kepala. Lihatlah tafsir nomor 2121. 

1^52 Salah sekali jika kalimat lan naqdira ‘alaih diterjemahkan Kami tak 
berkuasa terhadap dia. “Tak mungkin kata itu diambil dari kata al-qudrah (yang 
artinya kuasa atau mampu), karena orang yang berpikir demikian, ia adalah kafir”. 
Adapun arti kalimat itu ialah, dan dia (Nabi Yunus) mengira bahwa Kami tak akan 
menyempitkan dia, atau bahwa Kami tak dapat memutuskan yang bertentangan 
dengan dia (LL). Dalam Qur’an sendiri kata qadara digunakan dalam arti menyem¬ 
pitkan. Lihatlah 13:26, dimana kata yaqdiru berarti menyempitkan (rezeki); demi¬ 
kian pula dalam 65:7, dimana kata qudira berarti ia disempitkan. Karena melihat 
umatnya keras kepala, maka Nabi Yunus pergi meninggalkan mereka dengan ma- 
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ngah kemalangan, 1653 (Ucapnya): Tak 
ada Tuhan selain Engkau, Maha-suci 
Engkau! Sesungguhnya aku adalah 
golongan orang yang lalim. 1654 

88. Maka Kami mengijabahi seruan¬ 
nya, dan menyelamatkan dia dari du- 
ka-cita. Demikianlah Kami menyela¬ 
matkan orang-orang yang beriman. 


89. Dan Zakaria, tatkala ia menyeru 
kepada Tuhannya: Tuhanku, jangan¬ 
lah Engkau biarkan aku sendirian, 
dan Engkau adalah sebaik-baik Tuhan 
Yang mewaris. 1655 

90. Maka Kami mengijabahi seru¬ 
annya, dan kepadanya Kami berik 
Yahya, dan istrinya Kami buat pan 
untuk dia. 1656 Sesungguhnya ^fl^a 
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1653 Kata zhulum 



rah, dan beliau mengira atau malahan^^au tahu ( zhanna ) bahwa di tempat lain 
terbuka jalan bagi beliau unt^menugapm orang-orang pada jalan yang benar. 

ihr 


mya melapetaka atau kesengsaraan di laut 


(LL). Kesengsaraan 
raan, sama seperti d 
1654 Mul 
Dalam Qur’an, 
dan ini tak 
aslinya m 


lap gulita karena jika orang menderita kesengsa- 
gulita, tak mampu menemukan jalan. 
hulm berarti an-naqsh artinya menderita rugi (LL). 
ayat 33, kebun dikatakan menghasilkan buah-buahannya 
ian (lam tazhlim) sedikit pun; di sini kata zhulm makna 
atu tidak pada tempatnya, menaruh sesuatu di tempat yang 


salah aj^mah menempatkan sesuatu baik secara berlebihan atau kurang” (R, T, 
LL)J^ta^W^ma berarti pula membebankan sesuatu di luar kemampuan orang 
(LlA^ifcfcalam arti ini kata zhulm kadang-kadang digunakan dalam arti yang baik 
apabila seseorang membebani dirinya dengan kewajiban yang berat untuk mencari 
ridla Ilahi. Dalam arti inilah Nabi Yunus dikatakan dalam ayat ini sebagai orang 
yang zhalimin dalam arti menderita kerugian, karena pergi dari tempat tinggalnya 
yang asli, atau, beliau gagal dalam menetapi kewajiban menjalankan risalah yang di¬ 
percayakan kepada beliau, atau dalam salah satu makna tersebut di atas. Hendaklah 
diingat, bahwa kata zhulm dapat berarti pula perbuatan kurang setia menjalankan 
kewajiban, sampai kepada perbuatan durhaka yang besar. 

1655 Yang mewaris artinya Yang tetap tinggal setelah semuanya binasa. 

1656 Yang dimaksud pantas di sini ialah pantas untuk hamil, karena semula 
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saling berlomba dalam kebaikan, dan 
menyeru Kami dalam keadaan senang 
dan susah; dan mereka senantiasa ren¬ 
dah hati di hadapan Kami. 

91. Dan (wanita) yang menjaga ke¬ 
suciannya, 1657 maka kepadanya Kami 
tiupkan sebagian Roh Kami, dan ia 
dan anaknya Kami jadikan tanda bukti 
bagi sekalian bangsa. 


92. Sesungguhnya umat kamu ini ada¬ 
lah umat satu, dan Aku adalah Tuhan 
kamu, maka mengabdilah kepada- 

Ku. 1658 
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93. Dan mereka memutuskan perkar 
mereka di antara mereka; semu 
akan kembali kepada Kami. 


Oran» tulus 
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mewarisi bumi 



94. Maka baranes^^JDerbuat keba¬ 
ikan dan ia itu^fcraun^naka tak ada 
penolakan jd^ ada^ usahanya; dan 
sesungguWM^^mi menulis itu un- 
tuknyg/^_ 


t i 1 1 ^ jh ^ 





Lakan mandul. 

Di sini tak dikatakan sama sekali tentang immaculata conceptio (ha- 
ibernoda dan pengertian suci dari dosa seperti ajaran Katolik, bahwa semua 
orang ailahirkan membawa dosa, kecuali Siti Maryam. Pent.). Menjaga kesucian 
bukanlah berarti melarang hubungan yang sah antara suami-isteri. Penjelasan arti 
furuj lihatlah tafsir nomor 1714. 

1658 Landasan pokok semua agama yang diajarkan oleh semua Nabi di 
segala zaman dan segala bangsa hanyalah satu dan sama, yakni Allah Tuhan sarwa 
sekalian alam, dan hanya Dia Yang harus disembah. Oleh sebab itu, para Nabi di¬ 
nyatakan di sini sebagai umat yang satu. Mereka memimpin manusia ke arah budi 
luhur melalui ibadah kepada Allah. Tetapi sebagaimana diterangkan oleh ayat ber¬ 
ikutnya, umat para Nabi memecah persatuan itu. 
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95. Dan haram bagi suatu kota yang 
telah Kami binasakan; mereka tak 
akan kembali. 1659 
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96. Bahkan 1660 tatkala Ya’juj danMa’juj 
dilepas, dan mereka mengalir dari ti¬ 
ap-tiap tempat yang tinggi. 1661 

97. Dan Janji yang Benar sudah dekat, 
lalu tiba-tiba penglihatan orang-orang 
kafir terbelalak, (ucapnya): Oh, celaka 
sekali kami ini! Sesungguhnya kami 
dahulu melalaikan ini; tidak, malahan 

1659 Kata qaryah artinya kota. Aclapu^^ 


j?;^ ^ jpj * 
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qaryah di sini 
n »dnya dilarang. Jadi, 
asakan dilarang hidup 
nyalah suatu penjelasan, 
ahwa kata haramun artinya 
t itu dikutipnya syair dari za- 
sia kebenaran yang besar, bahwa 
lagi ke dunia. Menurut suatu Hadits 


lapu 

ialah ahlul-qaryah artinya penduduk kota. 
arti bagian ayat ini ialah penduduk kota yang 
kembali. Adapun kalimat mereka tak akai 
Tetapi sebagian mufassir, termasuk I’ab b< 
wajib atau harus, dan untuk memperkuat 
man sebelum Islam (Rz). Ayat ini mj 
orang yang sudah mati tak akan dik^ 
diriwayatkan bahwa Jabir bin Abdullal^j^eritahu oleh Nabi Suci, bahwa ayahnya, 
Abdullah, yang gugur dibumjltoleh jmisuh Islam dalam suatu pertempuran, pada 
waktu ia ditanya oleh Alkaj^gag ]\flma-kuasa tentang apakah yang paling ia su¬ 
kai, ia menjawab bah\^*m^HBkembali ke dunia, dan gugur lagi dalam membela 
Kebenaran, tetapi | |at jawaban bahwa itu tak mungkin, karena “firman 

telah keluar dari AJapWpahm^nere/ca tak akan kembali” (M. 24:15). Ternyata kata 
penutup Hadits kata penutup ayat ini. Jadi, baik Qur’an maupun Hadits, 

dua-duanya^j^^l^KOT dengan tegas bahwa orang yang sudah mati tak mungkin 

iyat sebelum ini mengandung larangan bagi yang sudah mati untuk 
ii dunia, atau bangkitnya suatu bangsa sesudah dibinasakan. Ayat ini 
menen^^^n bahwa Yajuj dan Majuj walaupun mereka menguasai seluruh dunia, 
mereka juga tunduk kepada undang-undang itu. Mengapajiaffa berarti bahkan, 
lihatlah LL yang mengutip keterangan Rgh. 

1661 Tentang Ya’juj dan Majuj, lihatlah tafsir nomor 1523 dan 1524 yang di 
sana dijelaskan pula tentang ayat ini sehubungan dengan runtuhnya tembok yang 
dibangun untuk menahan serbuan Yajuj dan Majuj. Adapun yang dimaksud mere¬ 
ka mengalir dari tiap-tiap tempat yang tinggi, ialah mereka akan merampas tiap- 
tiap tempat yang nyaman dan menguntungkan, hingga dikuraslah seluruh dunia. 
Pengertian semacam itu diungkapkan pula dalam Hadits dengan kata-kata yang 
berlainan; lihatlah tafsir nomor I524a 
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kami adalah lalim. l66la 


98. Sesungguhnya kamu dan apa yang 
kamu sembah selain Allah adalah ba¬ 
han bakar Neraka; kamu akan tiba di 

i66ib. 

sana 

99. Seandainya mereka itu tuhan, nis¬ 
caya mereka tak akan tiba di sana. Dan 
semuanya akan menetap di sana. 


100. Di sana mereka akan mengeluh, 
dan di sana mereka tak dapat mende- 

1662 

ngar. 
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101. Sesungguhnya orang-orang y^ 
lebih dahulu memperoleh kebai 
dari Kami, mereka akan dija 
dari Neraka. 1663 


i66ia Dengan m 
kat, yakni janji tentan 
mengutus Utusan- 
kan itu di atas s 
menerangkan jpe^kolaka 
mat: lalu Ki 
saat me 



> 


j j* r -■ 



i&ma. Ya’juj dan Ma’juj , janji yang benar sudah de- 
Kebenaran. Qur’an berfirman: “Dia ialah Yang 


ialel; 
eikang] 

petunjuk dan agama yang benar, agar Ia memenang- 
ama” (9:33). Hal ini diuraikan pula dalam 18:99, yang 
esar antara Ya’juj dan Ma’juj, lalu disusul dengan kali- 
menghimpun mereka semua. Lihatlah tafsir nomor 1525. Jadi 
y^Pa ’juj dan Ma’juj di dunia, bersamaan itu pula Kebenaran akan 


tertanai^mera^ke segala penjuru bumi. Mula-mula materialisme tersebar di selu- 
ruliAtti\ tetapi akan mengalami kegagalan. Lalu Kebenaran rohani memancarkan 

n manusia akan merasa bahwa mereka bukan saja menaruh perhatian 
, melainkan pula merasa tak adil jika Kebenaran rohani itu ditindas. 
io6ib Bandingkanlah dengan 18:100 yang berbunyi: “Dan pada hari itu 
Kami perlihatkan kepada kaum kafir Neraka dengan jelas”. Lihatlah tafsir nomor 
I525a 


1662 Di sini, orang yang tak mau mendengarkan Kebenaran akan dibangkit¬ 
kan di Akhirat dalam keadaan tuli, oleh karena itu mereka tak dapat mendengar. 

1663 Ayat ini menolak sama sekali gagasan yang tak benar bahwa mula- 
mula orang-orang tulus pun akan dimasukkan ke dalam Neraka. Malahan, sebagai¬ 
mana diterangkan oleh ayat berikutnya, mereka tak akan mendengar sayup-sayup 
Neraka. 
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102. Mereka tak mendengar sayup- 
sayup suara Neraka; dan mereka akan 
menetap di tempat yang menjadi kei- 



-’ F 2 ? ■ \ i J p j Hr 


f > j r ** 


ngman jiwanya. 


1664 


103. Teror yang besar tak akan men¬ 
cemaskan mereka, dan Malaikat akan 
menjumpai mereka. Inilah harimu 
yang dijanjikan kepada kamu. 

104. Pada hari tatkala langit Kami 
gulung seperti menggulung gulungan 
kertas yang ditulis. Sebagaimana Ka¬ 
mi mulai ciptaan yang pertama, Kami 
mengulang itu. Perjanjian yang telal^ 
mengikat Kami. Kami akan melaksa¬ 
nakan itu. 1665 
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-orang yang tulus ialah kenik- 
justru karena kenikmatan itulah 


1664 Yang paling diinginkan oleh 
matan yang berupa berhubungan d< 
mereka hidup di Akhirat. 

1665 Macam-macam hal diurai^^ dalam ayat ini. Hal pertama ialah ten¬ 
tang digulungnya langit sep^i gul^^an kertas yang ditulis. Adapun yang dimak- 

ihaPre sama sekali, sama seperti kertas yang telah 
sangsi lagi bahwa itu terjadi di Tanah Arab pada 
raturan lama dihapus sama sekali dan diganti dengan 
n pembangunan di segala bidang aktivitas manusia, 
Nabi Suci adalah fakta yang kini diakui kebenarannya oleh 
uraian berikutnya dinyatakan: “Sebagaimana Kami mulai 
, Kami mengulang itu”. Tak sangsi lagi bahwa menghapus orde 
ung maksud menciptakan orde baru. Inilah yang dimaksud ciptaan 


sud ialah, peraturan lama 
selesai ditulis, lalu 
waktu datangnya Na 
peradaban baru, 
yang dilaksan 
jagad raya, 
ciptaan ya 
lama 


pertjMjjn\n^, yakni mendatangkan orde (peraturan) baru pada waktu datangnya 
Nao^^^Lalu kita diberitahu bahwa pembuatan orde baru akan diulangi lagi. 
Ulangan pembuatan orde baru itu dilakukan sehubungan dengan apa yang telah 
diuraikan dalam permulaan Surat ini, yakni, Ya’juj dan Ma’juj akan menguasai selu¬ 
ruh dunia, dengan demikian Islam pun mengalami penindasan. Ajaran rohani Islam 
yang dapat menghidupkan jiwa telah mengalami kemunduran karena unggulnya 
pandangan kebendaan di dunia melalui Ya’juj dan Ma’juj yang menguasai seluruh 
dunia, tetapi kita diberitahu, bahwa kemunduran itu bersifat sementara, lalu ke¬ 
bangkitan rohani seperti kebangkitan rohani yang pertama akan terjadi di dunia. 
Pernyataan itu diikuti oleh pernyataan: “Perjanjian yang telah mengikat Kami”. 
Jadi tentang kemenangan akhir agama Kebenaran (agama Islam) di seluruh dunia 
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105. Dan sesungguhnya telah Kami 
tulis dalam Kitab setelah peringatan, 
bahwa hamba Kami yang saleh akan 
mewaris bumi. 1666 

106. Sesungguhnya dalam ini adalah 
amanat bagi kaum yang mengabdi (ke¬ 
pada Kami). 

107. Dan tiada Kami mengutus engkau 
kecuali sebagai rahmat bagi sekalian 
bangsa. 1667 

108. Katakanlah: Diwahyukan ke 
padaku bahwa Tuhan kamu ad^ph 
Tuhan Yang Maha-esa. Apakah kam 
berserah diri? 


^ \ k i c _ , -. 
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berulang-ulang diuraikan di dalam QumAlJK dalam wahyu permulaan maupun 
wahyu belakangan, dan kemunduf^^^a^Ftslam seperti yang dinyatakan di sini, 
juga diuraikan berulang-ulang d^m^^an, dan ada satu ayat yang menerangkan 
bahwa kemunduran Islam itu meliAtjfjangka waktu seribu tahun (32:5). Lihatlah 
tafsir nomor 1959. jL ^ 

1666 Berulang^^flhir’a^^uci memperingatkan kaum kafir bahwa Islam 
akan menang di bumTcH^miba Allah yang tulus yang dahulu dikejar-kejar, pada 
suatu saat akanjpl®Mnenj adi penguasa di bumi. Kalimat ini juga mengandung 
ramalan tenta»Otkuasamya Tanah Suci di Yerusalem oleh kaum Muslimin, yang 
ini terpenuh 4 ^fc*an Khalifah ‘Umar. Bandingkanlah dengan kitab Zabur 37:29. 


Tetapi s 
dunia, An 
de 


arrcp telah kami terangkan, Qur’an itu diturunkan untuk seluruh 
\ kita diberitahu bahwa Kebenaran akan menang di seluruh dunia, 
ikian, itu akan diwaris oleh hamba Allah yang tulus. Hal ini dijelaskan 

, 7 - 

167 Tak sangsi lagi bahwa ayat ini mengandung maksud perlakuan kasih 
sayangTlari Nabi Suci kepada para musuh beliau, tetapi arti yang sesungguhnya dari 
ayat ini ialah, datangnya Nabi Suci adalah sebagai rahmat bukan saja bagi Bangsa 
Arab, dengan menjadikan mereka suatu bangsa terkemuka di dunia, melainkan 
pula sebagai rahmat bagi segenap umat manusia. Nabi Suci sebagai rahmat ari 
lil-‘alamin atau rahmat bagi segenap bangsa, itu menunjukkan bahwa sekalian 
bangsa akhirnya akan menerima rahmat Tuhan yang terbabar melalui Nabi Suci. 
Ajaran Qur’an bukan saja berguna bagi para pengikutnya, melainkan orang-orang 
yang menolak risalah beliau pun mau menerima prinsip-prinsip Qur’an, sekalipun 
mereka kelihatannya menolak itu. 






Surat 21 


Orang tulus akan mewarisi bumi 


927 


109. Tetapi jika mereka berpaling, ma¬ 
ka katakanlah: Aku memperingatkan 
kamu dengan jujur, dan aku tak tahu 
apakah barang yang dijanjikan kepa¬ 
da kamu sudah dekat ataukah masih 
jauh. 

110. Sesungguhnya Ia tahu apa yang 
diucapkan dengan terang, dan Ia pun 
tahu apa yang kamu sembunyikan. 

111. Dan aku tak tahu apakah ini 
mungkin sebagai ujian bagi kamu dan 
sebagai bekal hingga beberapa waktu. 
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112. Ia berkata: Tuhanku, adililah 
dengan benar. Dan Tuhan kami adala 
Yang Maha-pemurah, Yang dimoh 
pertolongan-Nya terhadap ana^a 
kamu sifatkan (kepada-Nya). 









SURAT 22 
AL-HAJJ : HAJI 
(Diturunkan di Makkah, 10 ruku’, 78 a 



Surat sebelum ini pada umumnya membahas menangnya kj«^ran^pau- 
nia; sedangkan Surat ini khusus membahas menangnya kebenaj^^i^^^ah, 

Nabi Suci diusir dari sana. Surat ini dinamakan Haji, karena tentang 

ibadah Haji yang mula-mula dikerjakan oleh Nabi Ibrahim, ^ridMangi lagi oleh 
Nabi Suci, dan diperuntukkan bagi seluruh dunjfckm sekali^lfc^K terbatas bagi 
Tanah Arab saja. a 

Surat ini diawali dengan uraian tenta* rmilap^kaWng dahsyat, seakan- 
akan itu merupakan pendahuluan dari n^^ang^^KeoS^an di dunia. Ruku’ ke¬ 
dua menerangkan kepastian pertolongan AllaA^epi^^abi Suci. Ruku’ berikutnya 
menerangkan menangnya kaum mukmi n ^ya nS^ai l^paksa lari untuk menyingkiri 
kekejaman musuh, dua-dua atau tiga-1i^fctern®mgan kaum mukmin menyang¬ 
kut pula takluknya kota Makkah, kare%a WU menguasai pusat rohani (Ka’bah), 
kemenangan kaum mukmin beluJ^rnipkjaT Ruku’ keempat membicarakan Ru¬ 
mah Suci, dan ibadah haji ke saim. jlktfkelima membahas pengorbanan yang di¬ 
kaitkan dengan ibadah haji, sedangA|Kku’ keenam membahas pengorbanan yang 
harus dilakukan oleh kauj^Huslimi^^akni pengorbanan nyawanya guna membela 
kebenaran, itulah pern^aam daWpengumuman perang. Ruku’ ketujuh membahas 
perlawanan terhadjuj^M |»ci, sedang ruku’ kedelapan menerangkan bahwa ka¬ 
um mukmin akary^^^Akairdi bumi. Perlakuan Allah, sekalipun terhadap musuh, 
adalah cinta l^BL OleMkarena itu, siksaan ditahan untuk sementara waktu. Hal 
ini diuraikau^H^ft ruku’ kesembilan, yang menerangkan pula bahwa perbedaan 
keperca^M^SJMw dijatuhi siksaan di dunia. Ruku’ kesepuluh mengikhtisarkan 
semua^^auM^^sebut dengan keterangan bahwa kemusyrikan akhirnya akan di- 
basi^^^ 

reli keliru menempatkan Surat ini dalam golongan Surat Madaniyah ter- 
mir menempatkan Surat ini pada deretan terakhir Surat Makkiyah periode 
kelinuf^baik bukti ekstern maupun bukti intern membuktikan betulnya pendapat 
beliau. Mengenai ayat 39-41 dapat diterangkan bahwa walaupun itu membicarakan 
izin perang, namun ini tidaklah harus dipastikan bahwa itu diturunkan di Madinah. 
Lihatlah tasir nomor 1697 yang membahas pokok persoalan itu sepenuhnya. Perlu 
dicatat di sini bahwa bai’at yang diucapkan oleh para pemeluk Islam Madinah di 
Aqabah, sebelum Nabi Suci hijrah, memuat pula janji bahwa mereka akan bertem¬ 
pur untuk membela Nabi Suci. Janji semacam itu tak mungkin dikemukakan jika 
Nabi belum menerima wahyu tentang izin perang untuk membela diri.[] 
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Ruku’ 1 

Keputusan Tuhan 


Dengan nama Allah, Yang maha-pe- 
murah, Yang Maha-pengasih. 

1. Wahai manusia, bertaqwalah kepa¬ 
da Tuhan kamu; sesungguhnya gun¬ 
cangan 

mengerikan. 1669 



1 1 * 




\ 



1668 Sa’ah adalah sesuatu yang 


2. Pada hari kamu melihat itu, tiap- 
tiap wanita yang menyusui, lupa akan 
anaknya yang masih menyusui, dan ti¬ 
ap-tiap wanita yang hamil akan meng- A 
gugurkan kandungannya, dan engkai^ 
melihat manusia bagaikan orang yang 
mabuk padahal mereka tak mab 
tetapi siksaan Allah adalah dahsyat. 



© * s* 


% 
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3. Di antara manusia ada yai 
tengkar tentang Allah tamia ilmi 
mengikuti setan yaq£^ner^eron- 
tak. 1670 







4. Baginya t cl^^fctu lis^bahwa siapa UjtS &*5!y ^ 



1668 ^^alz&kih makna aslinya menempatkan di dalam keadaan gem¬ 
par atau Perlu kiranya dicatat bahwa kata zalzalah digunakan secara 

khusus^^^^mgan dengan perang dengan arti meniupkan ketakutan dalam hati. 
DenM^aWM^lam 33:11, dan pula dalam doa Nabi Suci, kata zalzalah digunakan 
sehuMfcln dengan ketakutan dan kesengsaraan dalam pertempuran. Dan kata 
zalazil jamaknya kata zalzalah berarti kesukaran, cobaan, kesengsaraan (LL). 

1669 Dalam Qur’an, kata as-sa’ah tidak selalu harus berarti hari Kiamat. 
Kata as-sa’ah acapkali berarti jatuhnya hukuman di dunia, saat tatkala hukuman 
yang diancamkan dijatuhkan sungguh-sungguh kepada suatu kaum, dan rupa-ru¬ 
panya arti inilah yang dimaksud di sini. Sebagian mufassir berpendapat bahwa bu¬ 
mi diguncang itu berarti pertanda dekatnya hari Kiamat, tetapi sekalipun demikian, 
dapat pula berarti mala-petaka besar, seperti terjadinya perang besar. 

1670 Sebagaimana diterangkan berulangkah dalam Qur’an, di sini pun yang 
dimaksud setan ialah setan yang berbentuk manusia. 
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saja yang mengambil dia sebagai ka¬ 
wan, ia akan menyesatkan dia dan me¬ 
nuntun dia ke Api yang menyala. 

5. Wahai manusia, jika kamu ragu- 
ragu tentang Hari Kebangkitan, 1671 
maka sesungguhnya Kami telah men- 
ciptakan kamu dari tanah, 1672 lalu dari 
benih manusia, lalu dari segumpal 
darah, lalu dari segumpal daging, yang 
disempurnakan bentuknya dan tidak 
disempurnakan agar Kami jelaskan 
kepada kamu. 1673 Dan Kami menem¬ 
patkan dalam rahim ibu apa yang Kami 
kehendaki sampai jangka waktu y*g 
ditentukan; lalu Kami mengeluarka: 
kamu sebagai bayi, lalu kamu me 
pai kedewasaan kamu. Dan di 
kamu ada yang dimatikan, 


? ^ L i ^ 5 ** j* /-A* rt 


1671 Kata ba’ts (kebangkit 


(1) Bangkit dari alam ku 
atau yang buruk. (2) B 
para Nabi. (3) Ban gMt ri 
nusia. Kata ba’ts. 
berkenaan de 
Nabi Suci, 
termuat 







alam Qur’an mempunyai tiga macam arti. 



* ari Kiamat sesuai perbuatan mereka yang baik 
ng yang mati rohaninya karena dihidupkan oleh 


Nabi karena diutus oleh Allah untuk memimpin ma- 
pnakan di sini dapat mencakup tiga macam arti itu, baik 
ri Hari Kiamat, atau mengafiri Allah membangkitkan 
gafiri Nabi Suci membangkitkan rohani manusia. Alasan yang 
yartni dan ayat berikutnya dapat diterapkan terhadap tiga macam 


:am meni 


arti te*IWpuf7W%pi terutama sekali mengenai kebangkitan rohani bagi orang yang 
malifctAiinya. 

Kata-kata ini menjelaskan arti terciptanya Adam atau manusia dari ta- 
nai^Mg acapkali diuraikan dalam Qur’an. Di sini diterangkan bahwa semua orang 
diciptaKan dari tanah. Terciptanya manusia dari tanah mengandung arti bahwa 
segala kehidupan itu berasal dari tanah. 

1673 Di sini diuraikan berbagai tingkatan yang dilalui oleh setiap jabang ba¬ 
yi. Adapun tujuannya ialah untuk menunjukkan betapa hinanya mula-mula manu¬ 
sia. Atau dapat pula mengisyaratkan berbagai tingkatan yang dilalui oleh manusia 
dalam menempuh evolusi hingga mencapai tahap kesempurnaan sekarang ini. Hen¬ 
daklah orang suka menaruh perhatian akan adanya kenyataan, bahwa sebagaimana 
evolusi fisik manusia berproses sedikit demi sedikit, demikian pula pertumbuhan 
dan perkembangan rohani manusia juga berproses sedikit demi sedikit. 
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tara kamu ada pula yang dikembalikan 
menjadi pikun/ 674 sehingga ia tak tahu 
apa-apa setelah ia tahu. Dan engkau 
melihat bumi gersang, tetapi setelah 
Kami turunkan air di atasnya, (bumi) 
itu bergerak dan menggembung dan 
menumbuhkan bermacam-macam 
tumbuhan yang indah. 1675 

6. Itu disebabkan karena Allah itu 
Yang Maha-benar, dan Ia menghidup¬ 
kan orang yang mati, dan Ia berkuasa 
atas segala sesuatu. 

7. Dan Sa’ah itu pasti datang, tak ad^ 
keragu-raguan tentang itu; dan Allah 
akan membangkitkan orang yang ad 
dalam kubur. 1676 

8. Dan di antara manusia a 
membantah Allah tanpa ilmu^ 
petunjuk, dan tanpa kitaj^yan 
rangi. 
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9. Berpaling de 



1677 


un- 





1674 K 

1675 
bung kare 
lihatla 
bah 
bum 


lil-‘umuri artinya pikun atau sudah jompo. 
rak dan menggembung, artinya bergerak dan menggem- 
uhkan tumbuh-tumbuhan. Bandingkanlah dengan 41:39; dan 
omor 2210. Perumpamaan itu menarik perhatian adanya kenyataan 
menghidupkan jiwa yang mati sebagaimana hujan menghidupkan 
ati. Hal ini dijelaskan oleh ayat berikutnya yang berbunyi: “Ia menghi¬ 


dupkan orang yang mati, dan Ia berkuasa atas segala sesuatu”. 

1676 Untuk dapat mengerti apa yang dimaksud orang yang ada dalam ku¬ 
bur, bandingkanlah dengan 35:22 yang berbunyi: “Sesungguhnya Allah membuat 
mendengar orang yang Ia kehendaki, dan engkau tak dapat membuat mendengar 
orang yang ada dalam kubur”. Adapun artinya ialah, sekalipun orang itu tak dapat 
diperbaiki, namun ia tetap akan dibina ke arah kehidupan rohani. 

1677 ata tsaniya ‘ithjihi makna aslinya melipat, menggulung atau memu¬ 
tar tepinya. Kata ‘ithf artinya bagian tubuh manusia mulai dari kepala sampai 
ke pinggang. Tetapi kata ‘ithjihi di sini digunakan sebagai kalam ibarat dalam arti 
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tuk menyesatkan manusia dari jalan 
Allah. Ia akan mendapat kehinaan 
di dunia, dan pada hari Kiamat akan 
Kami icipkan kepadanya siksaan yang 
membakar. 



10. Itu disebabkan karena apa yang 
dahulu dilakukan oleh tangan dikau, 
dan Allah itu tak berbuat tak adil kepa¬ 
da hamba-(Nya). 


Ruku’ 2 
Kepastian nertolcmga 1 


11. Dan di antara manusia ada 3#g 
mengabdi kepada Allah (dengan berdi 
ri) di tepi jurang; 1678 sehingga apabj 
memperoleh kebaikan, ia meras 
dengan itu; tetapi apabila ia 
cobaan Tuhan, ia berbalik 
Ia menderita rugi di dunia dan 
Itu adalah kerugian ya^g ny^ 

12. Ia menyeru^^^a3S%selain Allah, 
yang tak meriafCkaM^a dan tak meng- 
untungkai*®i^Itu adalah kesesatan 
yang jaj 
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beri 


m sombong (LL), atau berpaling (R). 

Kata ‘ala harfin yang artinya di tepi jurang, dapat diterangkan berma- 
c^H^Macam, yang dalam segala hal sama artinya. LL mengutip banyak keterangan 
tentang ini. Kata itu dapat pula diartikan berdiri jauh tentang agama dalam keada¬ 
an turun naik, seperti halnya tentara yang berada di bagian luar, yang jika yakin 
akan menang dan mendapat rampasan, mereka bertempur dengan gigih, tetapi 
jika tidak yakin, mereka melarikan diri. Atau dapat pula diartikan orang yang 
mengabdi kepada Allah dengan ragu-ragu atau bimbang, tak mantap, bagaikan 
orang yang berdiri di tepi jurang, atau orang yang mengabdi kepada Allah ha¬ 
nya dalam satu kondisi, yaitu pada waktu dalam keadaan kecukupan. Semua itu 
menjelaskan sikap orang yang ragu-ragu, yang sewaktu-waktu siap meninggalkan 
agamanya dengan alasan apa saja. 
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13. Ia menyeru kepada orang yang le¬ 
bih dekat memberi kerugian daripada 
memberi keuntungan. Sungguh buruk 
sekali pelindung itu, dan buruk sekali 
kawan itu. 

14. Sesungguhnya Allah memasukan 
orang-orang beriman dan berbuat ba¬ 
ik ke dalam Taman yang di dalamnya 
mengalir sungai-sungai. Sesungguh¬ 
nya Allah menjalankan apa yang Ia 
kehendaki. 

15. Barangsiapa mengira bahwa Allah 
tak akan menolong dia (Nabi Suci) d j 
dunia dan Akhirat, hendaklah ia na¬ 
ik dengan sebuah alat ke langit, lal 
potonglah itu, lalu lihatlah, apak 
rencananya dapat menghilangk 
yang menyebabkan dia marah.i 

16. Dan demikianlah, Kajrfii me 
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1679 Ayat ini aj^oOTI^^alahtafsirkan karena mereka salah mengerti ten¬ 
tang dlamir (kata gaj^W^fc»lam kalimat yanshurahu, yang dlamir itu sebenarnya 
ditujukan kepada^JaM Suci^esukaran kedua sehubungan dengan pelengkap kata 
yaqtha ’yang art ' motong, yang semestinya harus ditujukan pada pertolongan 
Allah, yang ufAy^ritamikan kepada para musuh, bahwa itu akan diberikan kepada 
Nabi Suci,^iplauP^ para musuh berjuang sekuat tenaga untuk meniadakan per- 

itu. Hal ini diterangkan sejelas-jelasnya pada penutup ayat ini. Ra- 
emenangan akhir bagi Kebenaran, dan tentang pertolongan Allah 
i Suci, diuraikan berulangkah dalam Qur’an, dan kaum kafir marah 
ni. Mereka diberitahu bahwa pertolongan Tuhan pasti akan datang, dan 
mereka berusaha keras untuk melawannya begitu rupa sehingga jika mereka dapat, 
mereka akan naik ke langit untuk memotong segala pertolongan Allah yang akan 
diberikan kepada Nabi Suci. Atau, ayat ini dapat diartikan bahwa mereka boleh saja 
melampiaskan kemarahan sekuat-kuatnya dan berbuat nekad, namun mereka tak 
mampu menghentikan datangnya pertolongan Allah. Dengan kata lain, pertolongan 
Allah yang dijanjikan kepada Nabi Suci, pasti akan sampai kepada beliau, walaupun 
usaha untuk menentang itu dilakukan sehebat-hebatnya dan betapa pun besarnya 
kekecewaan para musuh. 


tolong 
mal 
kepa 
karena ha 
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kan tanda bukti yang terang, dan Allah 
memberi petunjuk kepada siapa yang 
Ia kehendaki. 



17. Sesungguhnya orang-orang yang 
beriman, dan kaum Yahudi, dan kaum 
Sabi’ah, dan kaum Kristen, dan kaum 
Majusi, dan orang-orang musyrik — 
pada hari Kiamat Allah akan memutus¬ 
kan di antara mereka. Sesungguhnya 
Allah itu saksi atas segala sesuatu. 1680 

18. Apakah engkau tak tahu bahwa 
kepada Allah bersujud siapa saja yang j 
ada di langit dan siapa saja yang ^la 
dibumi dan matahari dan bulan aa: 
bintang dan pohon-pohon dan bj 
tang dan kebanyakan manusia 
banyak pula yang harus men 
saan. Dan barangsiapa dihi 
Allah, tak seorang pun dapgfr i^aroen 
kehormatan kepadagrfa. S^rmgguh- 
nya Allah itu meng^fj\in yang Ia 
kehendaki. 1681 
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19. Ini ada] 
yang bej 


[a golongan musuh, 1682 >*# j a JJt> 

pentang Tuhan mere- 


Ini mengandung arti bahwa beda-bedanya kepercayaan dalam agama 
myebabkan siksaan di dunia; siksaan mengenai ini akan diputuskan di 
Adapun yang menyebabkan siksaan di dunia, ialah apabila mereka berbuat 
rusak d^n melanggar batas dalam menjalankan perbuatan jahat. 

1681 Selesai membaca ayat ini, segera diikuti sujud; lihatlah tafsir nomor 

978 . 


1682 Yang dimaksud dua golongan musuh ialah kaum Muslimin dan ka¬ 
um kafir. Hendaklah diingat, bahwa dua golongan musuh yang mula-mula hanya 
bertengkar tentang Tuhan mereka, kini berubah menjadi perkara berat, dan nasib 
dua golongan itu dalam pertempuran yang akan datang, sudah diramalkan dengan 
terang; bagi kaum kafir diramalkan dalam 22:19-22, dan bagi kaum mukmin dira¬ 
malkan dalam 22:23-24. 
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ka. Maka orang-orang yang kafir, me¬ 
reka mendapat pakaian yang dipotong- 
potong dari api. Air mendidih akan 
dituangkan di atas kepala mereka. 

20. Air mendidih itu akan melelehkan 
apa yang ada dalam perut mereka, de¬ 
mikian pula kulit mereka. 

21. Dan mereka akan mendapat cam¬ 
buk dari besi. 1683 


22. Setiap kali mereka hendak keluar 
dari sana, karena susah, 1684 mereka di- 
kembalikan lagi di dalamnya; dan (di-^ 
katakan kepada mereka): Rasakanlah 
siksaan yang membakar. 




gy o'-? JS crt 
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Kaum mul£i^^^sti menang 

5 flu’i i! 


23. Sesungguhnya AllaiiAkan^aema- 
sukkan orang-orang yjj^^mnHtn dan 
berbuat baik ke Taj^ji^^^di dalam¬ 
nya mengalir sudEu^%gai; di sana 
mereka diberiA^aiasan gelang emas 
dan mutiar«QS^SIsana mereka akan 
diberi pa^tiamswera. 


, 5 ^ 1 ^ i, . ' 

'As 6- 
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£&^^^mbuk besi artinya kalah. Kata qama’ahu yang dari akar kata itu di- 
gubEtlWfcMadi maqma’, maknanya cambuk. Adapun artinya ialah ia mengalahkan 
dia dan rnenaklukkannya (T). 

1684 Kata min ghammin (karena susah), itu merupakan penjelasan dari 
kata min ha (dari sana), dengan demikian menjelaskan sifat yang diuraikan dalam 
ayat ini dan ayat sebelumnya. Kesusahan itulah yang senantiasa membakar jiwa 
mereka dan melelahkannya. 

1685 Peristiwa berikut ini yang diriwayatkan oleh Baihaqi menunjukkan 
bahwa para Sahabat mengartikan ramalan yang diuraikan dalam ayat ini dengan 
arti lain: “Gelang-gelang milik Kisra, Raja Persia, diserahkan kepada Sayyidina 
‘Umar, dan beliau menyuruh Suraqah bin Malik supaya memakai gelang itu, dan ia 
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24. Dan mereka akan diberi petunjuk 
tentang ucapan yang baik; dan mere¬ 
ka akan diberi petunjuk tentang jalan 
yang terpuji. 



25. Sesungguhnya orang-orang yang 
kafir dan menghalang-halangi manusia 
dari jalan Allah dan dari Masjid Suci 
yang Kami jadikan itu sama bagi ma¬ 
nusia, baik yang menetap di situ mau¬ 
pun pengunjung. 1686 Dan barangsiapa 
bermaksud menjalankan kejahatan di 
situ, dengan sewenang-wenang, Kami 
akan mengicipkan kepadanya siksaar^ 
yang pedih. 







26. Dan tatkala Kami menu 
tempat di Rumah (Suci) ke^a«a«pra- 
him, firman-Nya: Janganlah%Rgkau 
menyekutukan Akmrknga^ sesuatu, 
dan sucikanlah RrrfflkjLu bagi orang- 
orang yang beiJi^fcAdan orang-orang 
yang berdir^s\ilat;rFan orang-orang 
yang berjd^^^m orang-orang yang 
bersuj 








■ 4 + 
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:an alhamdulillah”. Adapun alasan Sayyidina ‘Umar menyuruh Surakah 
;lang emas itu, diriwayatkan oleh Baihaqi dalam Hadits lain, yang me- 
nui^»adits itu Nabi Suci bersabda kepada Suraqah: “Bagaimana perasaanmu jika 
engkau memakai gelangnya Raja Kisra?” {Khashd’ishul-Kubra, jilid II hlm. 113). 

1686 Kata ‘akif dapat pula berarti penduduk kota Makkah, dan kata bad 
berarti penduduk padang pasir, atau kata ‘a/cz/dapat berarti pula orang yang sela¬ 
manya menetap di Masjid Suci, dan kata bad berarti orang yang kadang-kadang 
mengunjungi Masjid Suci. Karena Masjid Suci dikuasai oleh kaum kafir, mereka 
merintangi kaum Muslimin untuk memakai Masjid Suci itu. Mereka diberitahu 
bahwa keadaan itu akan segera berakhir, karena Masjid Suci harus terbuka bagi 
para pengunjung, dan ini hanya dapat terlaksana apabila kaum Muslimin menjadi 
penguasa Masjid Suci itu. 
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27. Dan umumkanlah ibadah haji ke¬ 
pada manusia/ 687 mereka akan datang 
kepada engkau dengan jalan kaki, dan 
dengan naik setiap unta yang kurus, 
yang datang dari tiap-tiap tempat yang 
jauh. 1688 

28. Agar mereka menyaksikan ber¬ 
bagai keuntungan (yang diberikan) 
kepada mereka, dan agar mereka 
menyebut nama Allah pada hari-hari 
yang ditentukan atas apa yang Allah 
rezekikan kepada mereka berupa bi¬ 
natang ternak; lalu makanlah sebagian 
itu dan berilah makan kepada oran^ 
yang sengsara dan orang fakir. 1689 

29. Lalu hendaklah mereka menye^ 
saikan perbuatan-perbuatan ya 


'frij u a ^ V * 
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1687 Ayat ini ditujukan kepada®tf>i Suci, yang mengandung ramalan yang 
kuat, bahwa kota Makkah ak^Anen^di pusat yang akan didatangi orang-orang un¬ 
tuk menjalankan ibadah l^^flLi ju^R*u diumumkan pada waktu Nabi Suci diusir 
dari Makkah oleh musidnuHH^ beliau, yang menjadi penguasa tunggal kota itu. 


Justru tatkala kota 
pusat agama Isla 
dibinasakan s 
yang amat t 
menjadi 
ibadah 

'6 


mpak kehilangan segala kemungkinan untuk menjadi 
tat^Sa kaum Muslimin sendiri berada dalam bahaya akan 
Ji, diundangkanlah ramalan yang kuat dengan kata-kata 
Islam akan tersiar di seluruh dunia, dan kota Makkah akan 
yang akan dikunjungi oleh orang-orang yang menjalankan 
i segala bangsa. 

j sini khusus disebutkan unta yang kurus untuk menunjukkan jarak 
jauny«^»arus ditempuh oleh orang-orang yang menjalankan ibadah haji. Ditam- 
bahkanny£t kalimat dari tiap-tiap jalan yang jauh menunjukkan bahwa orang- 
orang akan datang dari penjuru dunia yang jauh-jauh. 

1689 Ibadah kurban adalah suatu ibadah yang harus dihubungkan dengan 
ibadah haji, karena setiap orang yang menjalankan ibadah haji harus mengurban¬ 
kan binatang ternak. Jadi ini adalah ajaran Kurban yang diajarkan dalam ibadah 
haji. Perlu ditambahkan di sini bahwa ibadah haji menggema di seluruh dunia Is¬ 
lam, karena setiap orang Islam yang mampu, diharuskan mengurbankan binatang 
ternak pada waktu musim haji; pokok persoalan ini dibicarakan lagi dalam ruku’ 
berikutnya. 
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lu tentang pembersihan, dan henda¬ 
klah mereka memenuhi nazar mereka, 
dan hendaklah mereka menjalankan 
thawaf di (sekeliling) Rumah Kuno. 1690 



■’ * V 






30. Itulah (suatu keharusan). Dan 
barangsiapa menghormati peraturan- 
peraturan Allah yang suci, itu adalah 
baik bagi dia di hadapan Tuhannya. 
Dan dihalalkan kepada kamu binatang 
ternak, kecuali yang telah dibacakan 
kepada kamu, maka jauhilah kekotor¬ 
an berhala, dan jauhilah ucapan yang 
tidak benar. 

31. Dengan tulus kepada Allah, 
musyrik kepada-Nya. Barangsi^ga 
musyrik kepada Allah, maka ia se 
akan jatuh dari atas, lalu seek 
menyambarnya, atau angin 
busnya ke tempat yang jauhT 



rufti). Dan 
fi peraturan- 
sesungguhnya 
dari ketulusan 


32. Itulah (suatu 
barangsiapa 
peraturan Al] 
itu adalal^^^tjagian 
hati. 


jia kamu memperoleh banyak 
Lpai waktu yang ditentukan, 
Lpat pengorbanan mereka ialah 
Rumah Kuno. 
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1690 Disebutnya Ka’bah sebagai Rumah Kuno dalam ayat ini dan ayat 33, 
menunjukkan bahwa Ka’bah itu begitu tua, hingga Ka’bah itu dikenal di seluruh 
Tanah Arab dengan sebutan Rumah Kuno, yang menunjuk kepada usianya yang 
amat kuno sekali; lihatlah tafsir nomor i68a. 
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Ruku’ 5 
Kurban 

34. Dan bagi tiap-tiap umat Kami te¬ 
tapkan ibadah (kurban) atas apa yang 
Kami rezekikan kepada mereka beru¬ 
pa binatang ternak, agar mereka ingat 
akan nama Allah. Maka Tuhan kamu 
ialah Tuhan Yang Maha-esa, maka 
dari itu berserah dirilah kepada-Nya. 
Dan berilah kabar baik kepada orang 
yang rendah hati. 1691 

35. (Yaitu) orang yang apabila nama 
Allah disebut, hati mereka merasa ge-^ 
metar, dan orang yang sabar terhadap 
kesengsaraan yang menimpa mereka^ 
dan orang yang menetapi shalat, d 
orang yang membelanjakan seba 
barang yang Kami rezekikan 
mereka. 1692 
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1691 Ajaran agama t 
kan oleh segala bangsa di 
nyai arti yang dalam, 
tetapi menurut Isla 
yang sudah-suda 
dosa. Menurut 
diri; jadi 1 
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ng M:ban, walaupun tak sama bentuknya, dijalan- 
Teflfi menurut agama Islam, kurban itu mempu¬ 
nya tetap dijalankan seperti pada zaman dahulu, 
itu tidak lagi mengandung maksud seperti agama 
ntuk meredakan murka Tuhan, atau untuk menebus 
rban itu untuk kepentingan orang yang berkurban itu sen- 
adi perlambangnya orang yang siap untuk mengorbankan 
nyawanya<Biia ltu^perlukan, dan mengorbankan segala barang yang dicintai dan 
disenajjAama membela Kebenaran. Oleh sebab itu, ayat yang menerangkan bab 
kurJ^LseP^ disusul dengan ayat yang memerintahkan supaya berserah diri se- 
penumfckepada Allah Yang Maha-esa, yaitu satu-satunya Yang pantas dijadikan 
tujuan hidup dan tujuan kecintaan. 

1692 Pada waktu orang memotong binatang yang dikurbankan, orang harus 
menyebut nama Allah; adapun yang dimaksud ialah agar hati mereka merasa geme¬ 
tar pada waktu menyebut nama itu. Jadi, pada saat mengurbankan binatang yang ia 
kuasai, hendaklah seseorang sadar akan betapa pentingnya mereka mengurbankan 
jiwanya di jalan Allah, Yang menguasai segala sesuatu. Oleh sebab itu, ayat yang 
menerangkan kurban segera disusul dengan ayat yang menyuruh kaum mukmin 
supaya berlaku sabar dan tabah pada waktu mendapat cobaan Tuhan. Jadi me¬ 
ngurbankan binatang mengingatkan kepada manusia supaya ia siap mengorbankan 
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36. Dan unta, Kami jadikan itu sebagai 
tanda bukti Allah bagi kamu, 1693 di da¬ 
lamnya terdapat banyak kebaikan. Ma¬ 
ka sebutlah nama Allah atas itu sambil 
berdiri bershaf-shaf. Lalu tatkala (unta 
itu) rebah ke samping, maka makanlah 
sebagian, dan berilah makan kepada 
orang miskin yang menerima nasib 
dan orang minta-minta. 1694 Demikian¬ 
lah Kami tundukkan (unta) itu kepada 
kamu agar kamu bersyukur. 


ujj ’ i—' io ' ^ 
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37. Dagingnya dan darahnya tak se¬ 
kali-kali mencapai Allah, tetapi yang| 
mencapai Dia ialah taqwa kamr^ 
Demikianlah Kami tundukkan (unta 
itu kepada kamu agar kamu meng¬ 
agungkan Allah karena Ia telal] 
mimpin kamu. Dan berilah 
kepada orang yang berbuat 
da orang lain). 
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38. Sesungguhnya^ 
orang-orang yj 
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ih Membela <£3 ^ ^ St» &J. 

Lan. Sesung- 


hidupnya gun^m%nbel^.ebenaran. 

1693. terkandung di sini sama dengan arti yang terkandung dalam 

ayat seboJ^M^^^mta yang dibawa ke Makkah untuk dikurbankan oleh orang yang 
menjaWlkai^^iah haji, di sini dinyatakan sebagai tanda bukti lahiriah agama 
AH^mjA benar, yakni agama berserah diri sepenuhnya kepada Allah, dan meng- 
LaiSBI^pgala yang ia miliki dijalan Allah, sekalipun nyawanya sendiri. 

»94 Daging binatang yang dikurbankan tak boleh disia-siakan, tetapi hen- 
daklaKTlibagikan kepada fakir miskin. Mengubur daging kurban yang banyak sekali 
jumlahnya di Makkah pada musim haji tidaklah selaras dengan perintah Qur’an 
Suci dan Hadits Nabi, padahal itu dapat dimanfaatkan sebaik-baiknya. 

1695 Ayat ini menetapkan dengan pasti bahwa yang diterima oleh Allah 
bukanlah kurban dalam bentuk lahir, melainkan yang diterima ialah arti terdalam 
yang menjadi dasarnya kurban itu. Hendaklah diingat bahwa gagasan tentang 
penebusan dosa, tak dikenal dalam kurban secara Islam. Yang disuruh berkurban 
oleh Islam hanyalah orang- orang yang tulus. Hal ini diisyaratkan dalam ayat yang 
berbunyi: yang mencapai Dia adalah tagwa kamu. 
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guhnya Allah tak suka kepada tiap 
orang yang durhaka, tak terima ka- 

sih. 1696 
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Ruku’ 6 

Kaum mukmin diizinkan perang 


39. (Perang) diizinkan kepada orang- 
orang yang diperangi, karena mereka 
dianiaya. Dan sesungguhnya Allah itu 
kuasa untuk menolong mereka. 1697 

40. (Yaitu) orang-orang yang diusir 
dari rumah mereka tanpa alasan yang 
benar, kecuali hanya karena mereka^ 
berkata: Tuhan kami ialah Allah. Dan 
sekiranya tak ada tangkisan Allah te 
hadap sebagian manusia oleh sebagi 





1696 Mulai ayat ini, yaitu ay^t 
soalan baru tentang hal perang di jalai 



ruku’ berikutnya. Ini mener 
Setelah membahas poko 
benar-benar dipersiap 
itu mereka diberita 
mengorbankan 
dibasmi oleh pj 
an kurban 
arti yang 
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ruku’ ini, diketengahkan pokok per¬ 
lah, yang dibahas panjang lebar dalam 
an matang hubungan antara dua pokok persoalan, 
lai^rentang kurban secara teori, kaum Muslimin 
elaksanakan kurban dalam praktek. Oleh sebab 
waktunya sudah dekat tatkala mereka diharuskan 
k membela Kebenaran, yang kini diusahakan hendak 
h. Oleh karena itu sebagai kelanjutan yang tepat dari ajar- 
ntuk membela Kebenaran, karena perang itu menjelaskan 


^ng kurban, dan mewujudkan ajaran kurban dalam praktek, 
enurut riwayat Hadits yang sahih, ayat ini merupakan ayat permula¬ 
an 3^^n*rn§^inkan perang kepada kaum Muslimin. Tak ada bukti yang menunjuk- 
karnfllfckayat ini diturunkan di Makkah. Di samping itu, dengan diwahyukannya 
ayat ini, maka pada saat bai’at Aqabah dilakukan, Nabi Suci meminta orang-orang 
Madinah untuk berjanji bahwa mereka akan membela Nabi Suci dari serangan 
musuh seperti halnya mereka membela anak-anak mereka sendiri. Kata-kata ayat 
yang mengizinkan perang kepada kaum Muslimin, menunjukkan seterang-terang¬ 
nya, bahwa perang itu mula-mula dilancarkan oleh pihak musuh terhadap kaum 
Muslimin. Kedua, kaum Muslimin telah menderita penindasan yang berat di tangan 
pihak musuh. Kata-kata ayat berikutnya yang berbunyi: orang-orang yang diusir 
dari rumah mereka, dapat ditujukan kepada pengungsian kaum Muslimin ke Abisi- 
nia atau hijrah ke Madinah, yang dimulai segera setelah bai’at Aqabah. 
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yang lain, niscaya akan ditumbangkan 
biara-biara, dan gereja-gereja, dan 
kanisah-kanisah, dan masjid-masjid, 
yang di dalamnya banyak diingat nama 
Allah. Dan sesungguhnya Allah akan 
menolong orang yang menolong Dia. 
Sesungguhnya Allah itu Yang Maha- 
kuat, Yang Maha-perkasa. 1698 

41. (Yaitu) orang-orang yang jika Ka¬ 
mi tempatkan di bumi, mereka mene¬ 
tapi shalat dan membayar zakat, dan 
menyuruh berbuat baik, dan melarang 
berbuat jahat. Dan akibat semua per 
kara adalah kepunyaan Allah. 

42. Dan apabila mereka mendust 
engkau, maka sesungguhnya se 
mereka, kaum Nuh dan ‘Ad 
mud, telah mendustakan (p 

43. Demikian pula kj 
kaum Luth. 
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44. Dan para< 
Musa pun 
kaum 


ik Madyan. Dan 
[takan. Tetapi kepada 
f. beri penangguhan 



1,, f / ^ t / s // ’ ^ f' * < * 


Kemerdekaan beragama yang telah ditegakkan oleh Islam empat be- 
uHJC^^ng lampau, belum pernah diungguli oleh bangsa apa pun yang paling 
dan paling toleran sekalipun. Perlu sekali diingat, bahwa kaum Muslimin 
harus nlengorbankan nyawanya bukan saja untuk menghentikan penindasan pihak 
musuh dan menyelamatkan Masjid mereka, melainkan pula untuk menyelamatkan 
Gereja, Kanisah dan Biara; pendek kata, untuk menegakkan kemerdekaan beraga¬ 
ma dengan sempurna. Masjid-masjid, walaupun di dalamnya paling banyak disebut 
nama Allah, namun dalam urutan perlindungan, dijatuhkan sesudah perlindungan 
terhadap Gereja, Biara dan Kanisah. Kaum Muslimin zaman permulaan mengikuti 
petunjuk itu sebaik-baiknya, dan tiap-tiap komandan pasukan memberi perintah 
kepada bawahannya supaya menghormati segala rumah ibadah, bahkan harus 
menghormati pula biara, para rahib berikut para penghuninya. 
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hukuman, lalu mereka Kami tangkap, 
maka alangkah dahsyatnya kebencian 
Kami. 



45. Sudah banyak kota yang kami 
binasakan selagi itu lalim, maka ro¬ 
bohlah itu di atas atapnya; dan sudah 
banyak sumur yang ditinggalkan, dan 
istana yang menjulang tinggi. 

46. Apakah mereka tak berjalan-jalan 
di bumi, sehingga mereka mempunyai 
hati yang dengan itu mereka akan 
mengerti, atau telinga yang dengan itu 
mereka akan mendengar? Karena se^ 
sungguhnya bukan karena mata yang 
buta, melainkan yang buta ialah hatj 
yang berada dalam dada. 16 " 

47. Dan mereka minta kepada £3 
supaya cepat-cepat menurun 
saan, dan Allah tak sek^-kalijpgng- 
ingkari janji-Nya. Daj^^m^ihnya 
hari itu menurut T^naWl^u adalah 
seperti seribu t^Jjj^^^nurut perhi¬ 
tungan kamu.j^ 

Lyak kota yang Kami 
;guhan hukuman selagi 
., lalu itu Kami tangkap. 
ia-Kulah itu kembali. 
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1699 Hendaklah diingat bahwa Qur’an berulangkah membicarakan orang 
buta, orang tuli dan orang mati dengan arti buta rohaninya, tuli rohaninya dan mati 
rohaninya sebagaimana dinyatakan seterang-terangnya di sini. 

1700 Tak sangsi lagi bahwa orang yang dibicarakan di sini ialah para musuh 
Kebenaran yang akan datang di kemudian hari, yang menghalangi kemajuan Islam 
selama seribu tahun. Bandingkanlah dengan tafsir nomor 1602 dan 1603. Kemudian 
Islam selama seribu tahun, dibicarakan lagi dalam 32:5; lihatlah tafsir nomor 1959. 
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Ruku’ 7 

Perlawanan terhadap Nabi Suci 


49. Katakanlah: Wahai manusia, aku 
hanyalah seorang juru ingat yang te¬ 
rang kepada kamu. 

50. Adapun orang-orang yang beriman 
dan berbuat baik, mereka mendapat 
pengampunan dan rezeki yang mulia. 

51. Dan orang-orang yang berusaha 
menentang ayat-ayat Kami, mereka 
adalah penghuni Api yang menyala. 


52. Dan tak pernah Kami mengi ms 



« < p 9 4 t» ? * < 
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Utusan sebelum engkau, dan tak pu 
seorang Nabi, melainkan jika ia m 
punyai keinginan, setan membu 



Allah menghapus apa yang l 
oleh setan itu, lalu Allah ml 
ayat-ayat-Nya. Dan AJ 1 ih it 
ha-tahu, Yang Mah^tbuiaks 
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1701 Di s^W^fciian mufassir kurang hati-hati, mereka membuat dongeng- 
an palsu yang^el^ukangTmtik Kristen disebut “kekhilafan Nabi Suci”. Mereka ber¬ 
kata bahwa dW^Aeristiwa ini Nabi Suci mengakui bahwa berhala yang disembah 
oleh orajj^M^g^^ab dapat menjadi perantara orang-orang Arab dengan Allah 
Ta’ala.^feris^^semacam itu tak pernah terjadi, ini diuraikan dalam tafsir nomor 
23^fcfig|gengan itu ditolak oleh para mufassir yang sehat dan dapat dipercaya. 
lu^S^ berkata: “Banyak mufassir yang di sini membuat dongengan tentang 
lq .... Tetapi dongeng itu diambil dari sumber yang tak dapat ditelusur sam¬ 
pai ke salah seorang Sahabat”. Menurut Imam Razi, para mufassir yang berniat 
teliti dan benar, berkata bahwa dongengan itu palsu dan bikin-bikinan belaka. Bd 
juga mempunyai pendapat yang sama. 

Ayat ini tak berarti, dan tak mungkin berarti bahwa pada waktu seorang Nabi 
membaca suatu wahyu, setan memasukkan kata-katanya sendiri ke dalam wahyu 
yang sedang dibaca itu. Sungguh tidak masuk akal, dan Qur’an pun membantah¬ 
nya dengan ayat: “Ia tak membeberkan rahasia-Nya kepada seorang pun, kecuali 
kepada seorang Utusan yang Ia pilih, karena sesungguhnya Ia membuat pengawal 
dan penjaga dia di depannya dan di belakangnya, sehingga Ia tahu apa yang sung- 
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53. Agar Ia membuat apa yang dibi¬ 
sikkan oleh setan menjadi cobaan bagi 
orang yang dalam hatinya terdapat 
penyakit dan yang keras hatinya. 1702 
Dan sesungguhnya orang-orang lalim 
itu berada dalam perlawanan yang 
dahsyat. 

54. Dan agar orang-orang yang diberi 
ilmu tahu bahwa itu adalah Kebenaran 
dari Tuhan dikau, maka dari itu mere¬ 
ka beriman kepada-Nya, hingga mere¬ 
ka berendah hati di hadapan Dia. Dan 
sesungguhnya Allah itu Yang memberi 
petunjuk orang-orang yang berimai^ 
kepada jalan yang benar. 
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guh-sungguh mereka sampaikan tentang rj/an 
itu, tak masuk akal bahwa peristiwa yang 
Suci bahwa berhala dapat bertindak 
Qur’an setelah delapan tahun terjad^S^ 

perubahan (tentang sikap Nato Suci), itfcjfturunkan sebelum tahun kelima Bi’tsah, 


mereka” (72:26-28). Selain 
yaitu tentang pengakuan Nabi 
ntara, itu baru disebutkan dalam 
^ |, yang di dalamnya dikatakan terjadi 



sedangkan Surat ini diturun 
Makkah ke Madinah. Sel 
diturunkan, namun ta 
itu; dan itu bahwa t 
ini sudah cukup 
Marilah 
kata taman 


pac^nalam hari menjelang hijrah Nabi Suci dari 
kti^^ng panjang itu, lebih separoh Qur’an telah 
yat pun yang meriwayatkan dongengan semacam 
utkan dalam Surat yang bukan pada tempatnya, 
untuk menolak dongengan semacam itu. 
kita teliti kata-kata ayat ini. Menurut semua kitab kamus, 
mempunyai keinginan, dan menurut T, kata tamanni 


berarti kei 
yang dj 
pad 
men 
dalam aya: 


uk meraih sesuatu yang disenangi oleh seseorang. Nah, apa 
leh setiap Nabi ialah menegakkan Kebenaran yang diwahyukan ke- 
einginan setiap Nabi inilah yang dianggap oleh setan, dengan jalan 
manusia, meniupkan bisikan jahat kepadanya, sebagaimana diuraikan 
ni, sekedar untuk melawan Kebenaran. Inilah arti yang sebenarnya dari 
ayat ini. Hal ini dapat dilihat dalam konteks ayat yang membahas ditegakkannya 
Kebenaran, dan keinginan para musuh untuk menghancurkan Kebenaran. Lihatlah 
ayat sebelumnya yang mengutuk orang yang memerangi Kebenaran di muka bumi. 
Dan dalam ayat ini kita diberitahu bahwa rencana pihak musuh akan digagalkan, 
dan Kebenaran akan ditegakkan di muka bumi 

1702 Perlawanan setan terhadap Nabi Suci merupakan cobaan Tuhan ter¬ 
hadap orang yang lemah jiwanya, yang tak tahan menghadapi penganiayaan musuh 
yang kelewat batas. 
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55. Dan orang-orang kafir tak henti- 
hentinya dalam kebimbangan tentang 
itu, sampai Sa’ah mendatangi mereka 
dengan tiba-tiba, atau datang kepada 
mereka siksaan hari yang membina¬ 
sakan. 1704 

56. Pada hari itu kerajaan adalah ke¬ 
punyaan Allah. Ia akan mengadili an¬ 
tara mereka. Maka orang-orang yang 
beriman dan berbuat baik, berada da¬ 
lam Taman kenikmatan. 

57. Dan orang-orang yang kafir dan^ 
mendustakan ayat-ayat Kami, mer^a 
memperoleh siksaan yang hina. 


~ ' v ■ 5'r 

d J i 


5 < T'i 'ICti > , f-\ 





K 1 “ 




Jb J fVvl, 





Kaum mu 

58. Dan orang-orang yang 
jalan Allah, 1705 lalu difcnu 
ti, Allah pasti akaAialmb 
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1704 diterapkan terhadap rahim ibu, artinya mandul; jika 

diterap kan te|namap arRJin artinya tak dapat membuahkan (LL). Oleh sebab itu 
kata-kata rc/rfBfcJmi dalam 51:41, artinya angin yang membinasakan; dan kata 
‘aqim dali^^^VtiWberarti hari yang membinasakan, yaitu hari yang tak memba¬ 
wa kebdfcan^^^t ini dan ayat berikutnya adalah ramalan tentang tegaknya Kebe- 
nara^^jkaitu tegaknya Kerajaan Allah dan kalahnya kekuatan jahat. 

Hanya karena di sini dicantumkan kata hajaru (hijrah) tidaklah me- 
nTnq^w:an bahwa ayat ini diturunkan di Makkah, karena hijrahnya kaum Muslimin 
ke Abismia terjadi pada tahun kelima Bi’tsah. Selain itu, hendaklah diingat, bahwa 
pada waktu kaum Muslimin hijrah ke Madinah, hanya Nabi Suci, Sayyidina Abu- 
bakar dan Sayyidina ‘Ali sajalah yang berangkat dari Makkah paling akhir. Seorang 
pemimpin sejati dan murah hati, berangkat paling belakang untuk melihat para 
pengikutnya yang setia berangkat lebih dulu, sehingga keselamatan mereka dapat 
dijamin. Tak sangsi lagi apabila Nabi Suci berangkat mendahului para pengikutnya, 
niscaya mereka akan menjumpai kesukaran akan nasib mereka di tangan pihak 
musuh yang marah. Kata-kata ayat yang berbunyi orang-orang yang hijrah karena 
Allah lalu dibunuh atau mati, ini terang sekali suatu ramalan. 






Surat 22 


Kaum mukmin akan ditegakkan 


947 


mereka rezeki yang baik. Sesungguh¬ 
nya Allah itu sebaik-baik Tuhan Yang 
memberi rezeki. 

59. Ia pasti akan memasukkan mereka 
ke tempat masuk yang mereka merasa 
puas. Dan sesungguhnya Allah itu Yang 
Maha-tahu, Yang Maha-penyantun. 

60. Pasti demikian. Dan barangsiapa 
membalas yang seimbang dengan apa 
yang ditimpakan kepadanya dan ia 
ditindas, Allah pasti akan memberi 
pertolongan kepadanya. Sesungguh¬ 
nya Allah itu Yang Maha-pemaaf, Yan^ 
Maha-pengampun. 1706 
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61. Itu disebabkan karena Allah 
memasukkan malam dalam siana^d 
memasukkan siang dalam mal 
karena Allah itu Yang Maha- 
ngar, Yang Maha-melihaJ^ 707 

62. Itu disebabka JaH^Allah itu 

Yang Maha-beryi H bahwa apa 
yang mereka sg^ dn Dia adalah ba¬ 
rang palsu ia Allah itu Yang 

Maha-luhfc^P« iha-agung. 
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Ayat ini memberi izin kepada kaum Muslimin yang telah lama dikejar- 
kejar dan ditindas untuk menghukum musuh mereka. Tetapi di samping itu, kaum 
Muslimin dianjurkan supaya memberi ampun dan memberi maaf, sehubungan de¬ 
ngan dicantumkannya dua sifat Tuhan pada akhir ayat. 

1707 Nampaknya yang dituju oleh silih bergantinya siang dan malam di sini 
ialah, perputaran nasib yang diisyaratkan dalam ayat sebelumnya, karena umat 
yang ditindas tak dapat menghukum orang yang menindas, terkecuali jika umat itu 
berhasil menguasai mereka. Penguasaan terhadap mereka diisyaratkan dalam dua 
sifat Tuhan yang dicantumkan pada akhir ayat. Ayat berikutnya juga mengandung 
maksud seperti itu. 
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63. Apakah engkau tak melihat bahwa 
Allah menurunkan air dari awan, lalu 
bumi menjadi hijau. Sesungguhnya 
Allah itu Yang Maha-tahu akan yang 
halus-halus, Yang Maha-waspada. 
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64. Apa yang ada di langit dan apa 
yang ada di bumi ialah kepunyaan- 
Nya. Dan sesungguhnya Allah itu Yang 
Maha-kaya, Yang Maha-terpuji. 




Ruku’ 9 

Perlakuan kasih sayang^e 

65. Apakah engkau tak melihat bal^a 
Allah telah membuat untuk melaya 
kamu apa saja yang ada di bumi, 
pula kapal yang berlayar di laut d 
perintah-Nya. Dan Ia mena 
agar tak jatuh di bumi, keciimjswpan 
izin-Nya. Sesungguhnya Allah 4Jyang 
Maha-belas kasih, Ya4g M^^-penya 
yang kepada man 18 

66. Dan Dia4WaI^^ng menghidup¬ 
kan kamu^fcAiematikan kamu, lalu 
menghuA^r^^amu. Sesungguhnya 
manrrtSa ltrak berterima kasih. 
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1708 Bagian pertama ayat ini menjanjikan kemenangan kepada kaum Mus¬ 
limin, sedang bagian terakhir ayat ini memperingatkan kepada para musuh bahwa 
Allah menahan jatuhnya siksaan kepada mereka untuk sementara waktu, karena Ia 
adalah Yang Maha-belas kasih dan Yang Maha-penyayang kepada manusia. Kata 
menahan langit artinya menahan siksaan yang diancamkan kepada para musuh, 
bahwa itu akan dijatuhkan dari langit kepada mereka. 
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mereka lakukan, 1709 maka janganlah 
mereka berbantah dengan engkau 
tentang perkara itu, dan menyerulah 
kepada Tuhan dikau. Sesungguhnya 
engkau ada pada petunjuk yang benar. 

68. Dan jika mereka bertengkar de¬ 
ngan engkau, maka katakanlah: Allah 
itu Yang Maha-tahu akan apa yang 
kamu lakukan. 

69. Pada hari Kiamat, Allah akan 
mengadili kamu tentang apa yang ka¬ 
mu berselisih. 

70. Apakah engkau tak tahu bahwa 
Allah itu Maha-tahu tentang apa yan 
ada di langit dan di bumi? Sesungg 
nya itu dalam Kitab. Sesungguh 
adalah mudah bagi Allah. 

71. Dan mereka mengaili kep 
lain Allah, yang Ia tidijtAeniftUnkan 
kekuasaan kepadai 
mempunyai peni 
Dan orang-or; 
punyai penokmi 
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72. Daj^y^a ayat-ayat Kami yang 
terj^^j5H%:akan kepada mereka, 
engK^H^an melihat suatu penolakan 
pada wajah orang-orang kafir; mereka 
hampir-hampir menyerang orang- 
orang yang membacakan ayat-ayat 
Kami kepada mereka. Katakanlah: 
Apakah kuberitahukan kepada kamu 
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1709 Suatu prinsip bahwa semua orang akan diberi cahaya rohani itu di¬ 
ulang berkali-kali dalam Qur’an Suci. 
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yang lebih buruk daripada itu? Nera¬ 
ka. Allah mengancamkan itu kepada 
orang-orang kafir. Buruk sekali tempat 
perlindungan itu. 
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73. Wahai manusia, dikemukakanlah 
sebuah perumpamaan, maka dengar¬ 
kanlah itu. Sesungguhnya orang-orang 
yang menyeru kepada selain Allah, 
mereka ini tak dapat menciptakan 
seekor lalat, walaupun mereka ber 
gabung untuk itu. Dan apabila see®>r 
lalat menggondol sesuatu dari merek 
mereka tak dapat mengambilnya 
bali dari (lalat) itu. Baik yang me 
maupun yang diseru, (duafliy 
adalah lemah. 1710 


74. Mereka tak mi 
dengan pengharg; 
sungguhnya Ali 
Yang Maha-p«Kas; 




haflarn Allah 
g Tenar. Se- 
Maha-kuat, 


75. AllajMm^nmh para Utusan dari 
kalanAi nMmkat dan dari manusia. 
Se^fcrkhnya Allah itu Yang Maha- 

in^r, Yang Maha melihat. 

76. Ia tahu apa yang ada di depan dan 
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1710 Ayat ini menerangkan, bahwa Tuhan palsu tak mampu menciptakan 
barang hidup, sekalipun dalam bentuk yang paling rendah. Demikian pula tak dapat 
menjalankan kontrol sedikit pun terhadap makhluk. Di samping itu, ayat ini juga 
mengandung ramalan yang terang bahwa tuhan-tuhan palsu (berhala) akan dising¬ 
kirkan dari Masjid Suci dan baik yang disembah maupun para penyembahnya akan 
dibikin tak berdaya. 
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apa yang ada di belakang mereka. Dan ai' "t \ 

kepada Allah segala perkara akan di- " 

kembalikan. 


77. Wahai orang-orang yang beriman, 
berruku’lah dan bersujudlah, dan 
mengabdilah kepada Tuhan kami, dan 
berbuatlah kebajikan agar kamu ber- 
untung. 1710a 

78. Dan berjuanglah di (jalan) Allah 
dengan perjuangan yang benar. Ia te¬ 
lah memilih kamu, dan Ia tak membu¬ 
at kesukaran kepada kamu dalam hal 
agama-agama ayah kamu Ibrahim. la % 
menamakan kamu kaum Muslimin, 
sebelumnya dan dalam ini, 

Utusan menjadi saksi terhadap ka 
dan agar kamu menjadi saksi ter 
manusia. 1711a Maka tetapilah 
dan bayarlah zakat, dan berpe 
guhlah kepada Allah, Ia^ala 
dung kamu, baik sekaJdLPllin 
dan baik pula Peno 
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ayat ini diikuti dengan sujud sungguh-sungguh. Lihatlah 


mg dituju oleh kata sebelumnya, ialah wahyu Nabi Ibrahim, yang 
antara keturunan beliau timbul suatu umat yang muslim (2:128). 
ig dituju oleh kalimat dalam ini ialah Al-Qur’an. Adapun arti kata Islam 
dan muslnfi, lihatlah tafsir nomor 156 dan 400. Akar katanya ialah salm dan silm, 
yang dua-duanya berarti damai (R). Oleh karena itu, orang Islam ialah orang yang 
menempuh hidup damai, yaitu damai dengan Allah, artinya berserah diri sepenuh¬ 
nya kepada kehendak Allah, dan damai dengan sesama manusia, yang artinya tak 
berbuat bencana kepada sesama manusia, sebagaimana diterangkan dalam Hadits 
(B. 2:3). 


i7iia Bandingkanlah dengan 2:143 yang di sana digunakan pula kata-kata 
yang sama. Adapun artinya ialah, bahwa umat Islam itu ditentukan untuk meme¬ 
gang peran sebagai imam bagi segenap manusia. Lihatlah tafsir nomor 183.[] 






JUZ XVIII 

SURAT 23 

AL-MU’MINUN : KAUM MUKMI 
(Diturunkan di Makkah: 6 ruku’, 


Surat, ini yang mengakhiri golongan Sura^urat Mak 
nama Al-Mu’minun atau kaum mukmin, kare 
nangan kaum mukmin. Benar sekali bahwa rat 
Surat Makkiyah yang paling akhir. “ 

Oleh karena Surat ini sebagai kat^ata 
pernyataan yang mantap tentang kemena 
lagi bahwa Surat ini merupakan kelanj 
membahas kemenangan Islam yang 
melanjutkan pokok acara yang dibjca 
itu dalam ruku’ pertama diuraik, 
yang terang dan tegas, yang seg 
menangan bagi para Nabi yang su 
sebenarnya sejarah Nabi 


sudah. Qur’an Suci ad; 
yang sebagaimana jjjtul 
lah dikutuk seni 
acara, dengan 



ci a 







kenal dengan 
rat ini n^^Mcarakan keme- 
s# sebagai salah satu 


g terakhir dan sebagai 
ukmin, maka tak sangsi 
at bagi golongan Surat yang 
udian hari. Agaknya Surat ini 
m Surat sebelumnya, oleh karena 
r gan kaum mukmin dengan kata-kata 
1 oleh dua ruku’ yang menerangkan ke- 
udah. Ruku’ keempat menerangkan bahwa 
mengulangi sejarah para Nabi yang sudah- 
jat^amungkas untuk menumbangkan kemusyrikan, 
n oleh ruku’ kelima, kemusyrikan itu sebenarnya te- 
ulut para pengikutnya. Ruku’ keenam mengakhiri pokok 
n bahwa orang-orang durhaka akhirnya akan menyesali 


perbuatan 


ng jahat. [] 
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Ruku’ 1 

Kemenangan kaum mukmin 

Dengan nama Allah, Yang Maha-pe- 
murah, Yang Maha-pengasih 



1. Sungguh beruntung orang-orang 
yang beriman. 1712 

2. (Yaitu) orang yang khusyu’ dalam 
shalatnya. 

3. Dan orang yang menjauhkan diri 
dari apa saja yang tak ada gunanya. 

4. Dan orang yang melakukan perbu^ 
atan demi kesucian. 1713 


5. Dan orang yang mengekang sy 
watnya. 1714 











6. Kecuali terhadap istrirwa atai 
yang dimiliki oleh tan|A kadinya, 
karena sesungguhny^fc^ demikian 


? ? , r***' u* A 






1712 Dug^fcAebelumnya diawali dengan peringatan tentang semakin de¬ 
katnya kepui^M^lunSi. Surat ini, sebagai kelanjutan yang tepat, diawali dengan 
penyataanAitai^^beruntungan kaum mukmin; mengingat adanya kemungkinan 
bahwa ^Aj^prang durhaka akan merasakan siksaan, tanpa mengakibatkan keba- 
ikanJtenSi^^ng mukmin. Untuk menghilangkan keraguan semacam itu, di sini 
diurcMfcmahwa di dunia pun kaum mukmin akan sukses. 

171*3 Kata fa’ilun maknanya orang yang melakukan perbuatan (berasal 
dari kata fa’ala maknanya berbuat ). Kata liz-zakati artinya demi kesucian atau 
untuk mencapai kesucian. Kata zakah makna aslinya kesucian, seperti dalam 19:13. 
Adapun zakah dalam arti “zakat”, dalam Qur’an selalu dikatakan yu’tunaz-zakata 
atau membayar zakat. Oleh karena itu, kata liz-zakati fa’ilun di sini berarti mereka 
melakukan perbuatan demi kesucian atau untuk mencapai kesucian. 

1714 Kata furuj jamaknya kata/a r/, artinya bagian tubuh yang tak pantas 
dibuka (LL), teristimewa kemaluan. Kata hifdzul-farji biasanya diartikan pengen¬ 
dalian hawa nafsu atau mengekang syahwat. 
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mereka tak tercela. 1715 


7. Tetapi barangsiapa yang mencari 
di luar itu, mereka adalah orang yang 
melanggar batas. 

8. Dan orang yang memenuhi amanat¬ 
nya dan janjinya. 

9. Dan orang yang memelihara shalatnya. 

10. Mereka adalah para pewaris. 

11. Yang mewarisi Surga. Mereka akar^ 
menetap di sana. 



i. ■"Y"' ^ 
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12. Sesungguhnya Kami menciptaka 
manusia dari sari tanah liat. 1716 




1715 Kata-kata auma maM^^iiil^fiuhum yang makna aslinya kami can¬ 
tumkan dalam terjemahan di at^hlSp^a diartikan budak belian. Hendaklah di¬ 
ingat bahwa Surat ini adalah Surat ■rfkiyah, sedang syarat-syarat diperbolehkan¬ 
nya budak wanita untuk (Jmikah l^imiwahyukan belakangan di Madinah. Lihatlah 
tafsir nomor 561. Jika^fciylitujWli sini ialah hubungan seks, maka izin hubungan 
seks dengan apa u aMaa ^tmi oleh tangan kanan mereka, haruslah tunduk kepada 
persyaratan yan^Bfcmn dalam 4:25. Boleh kiranya ditambahkan di sini bahwa 
budak wanita^uflk diamml sebagai istri, tidaklah mempunyai kedudukan penuh 
sebagai istrraJfcAa; oleh sebab itu mereka disebutkan tersendiri. Tetapi dapat¬ 
lah kiran|A^\mWmkan pula bahwa kata-kata hifdzul-farji itu secara luas dapat 
diartikA rnem^p bagian tubuh yang tak pantas dibuka, dan dalam keadaan ini 
he^ijii^m diingat bahwa peraturan Islam tentang sopan santun, membuka bagian 
J^julCS^cam itu, seperti yang dilakukan sewaktu pesta dansa dan dalam pentas, 
u^fcilibolehkan, bagi wanita, hanya di depan suami dan pembantu wanita sajalah 
hal ituaiperbolehkan, demikian pula bagi laki-laki hanya diperbolehkan membuka 
aurat di depan istri dan pembantu laki-laki saja. 

1716 Di sini terciptanya manusia ditelusuri sampai kembali kepada tanah, 
karena benih manusia yang ada dalam sperma adalah dari sari makanan yang di¬ 
ambil atau berasal dari tanah yang sudah berbentuk apa saja. Hendaklah diingat, 
bahwa sepuluh ayat pertama membicarakan pertumbuhan ruhani manusia, sedang 
di sini dibicarakan pertumbuhan jasmani manusia, dengan demikian kami dapat 
mengambil perbandingan tentang pertumbuhan jasmani dan pertumbuhan rohani. 
Walaupun di sini digunakan fi’il madli (past tense), namun yang dibicarakan di si- 
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13. Lalu itu Kami jadikan benih manu¬ 
sia dalam sebuah tempat yang kokoh. 




14. Lalu benih manusia itu Kami ja¬ 
dikan segumpal darah, lalu itu Kami 
jadikan segumpal daging, lalu (dalam) 
segumpal daging itu Kami buat tulang, 
lalu tulang itu Kami bungkus dengan 
daging, lalu Kami menumbuhkan itu 
menjadi makhluk yang lain. Maha- 
berkah Allah, sebaik-baik Tuhan Yang 
menciptakan. 1717 



p ’ 

15. Lalu sesudah itu, kamu pasti akan M 
mati. 

16. Lalu pada hari Kiamat, kamu akan 
dibangkitkan. 



17. Dan sesungguhnya Kami^jida 
menciptakan di atas kamu tujimj 
dan Kami tak pernah alpa tentan 
taan. 1718 

18. Dan Kami mentiri 





?i 1 A A r % t* i' * 



air dari 'A 5^ AhT j 

ni ialah undang-ujgU*ig umrnn tentang terciptanya manusia. Tambahan kalimat: 
lalu Kami itu menjadi ciptaan yang lain (ayat 14), adalah untuk 

menunjukkap^«j^a^R , cip tanya manusia belumlah selesai setelah sempurnanya 
pertumbuMm beM%cam-macam tingkatan jasmani, seperti halnya binatang, me- 
lainkai^A^Atanya manusia baru selesai setelah dianugerahi daya-daya yang lain, 
yakmjjeiCP^^rtumbuhan akhlak dan rohani. 

Tingkatan pertumbuhan bayi seperti yang diuraikan di sini, yang tak 
diketahui -belum ayat ini diturunkan, adalah cocok dengan penyelidikan ilmu pe¬ 
ngetahuan. Hendaklah diingat, bahwa kata fa artinya lalu seperti yang digunakan 
dalam kalimat fa kasaunal-‘izhama, artinya lalu Kami membungkus tulang .... Ini 
tidaklah selalu berarti urutan. Hal ini diketahui dengan terang dari konteksnya yang 
menerangkan bahwa mula-mula adalah daging, dan inti dari tulang-tulang itu tum¬ 
buh dalam daging itu. 

1718 Di sini tak disebut tujuh langit tetapi tujuh jalan yang tak sangsi lagi 
bahwa itu menunjukkan orbit dari planet-planet anggota tata-surya selain bumi, 
sebagaimana ditunjukkan oleh kalimat faugakum artinya di atas kamu. 
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awan menurut ukuran, dan Kami me¬ 
nempatkan itu di bumi; dan sesung¬ 
guhnya Kami mampu melenyapkan 
itu. 




A * J * i.'T r "f 
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19. Lalu Kami tumbuhkan dengan itu 
kebun kurma dan kebun anggur bagi 
kamu. Di situ kamu mempunyai ba¬ 
nyak buah-buahan , dan sebagian itu 
kamu makan. 

20. Dan suatu pohon yang tumbuh 
dari Gunung Sinai, yang menghasilkan 
minyak dan menyegarkan bagi yang^ 
memakan itu. 1719 



m itu 
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21. Dan sesungguhnya dalam hal ter 
nak, terdapat pelajaran bagi ka«u. ^ 
Kami memberi kamu minum^al^^ 
apa yang ada di dalam peruj«a, 
mengenai (ternak) itu baimaj^pan 
faedahnya bagi kamu, dan seo^ 
kamu makan. 


22. Dan di atas 
di atas kapal, 


jtu, dan pula - 
ngkut. 

Ruku’ 2 
Nabi Nuh 


►sesungguhnya Kami telah 
mengutus Nuh kepada kaumnya, maka 
ia berkata: Wahai kaumku, mengabdi¬ 
lah kepada Allah, kamu tak mempu¬ 
nyai Tuhan selain Dia. Apakah kamu 
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1719 Kata-kata pohon yang tumbuh dari Gunung Sinai yang menghasilkan 
minyak, ini agaknya mengisyaratkan minyak zaitun yang diberkahi yang disebut 
dalam 24:35 sebagai gambaran dari umat Islam; lihatlah tafsir nomor 1757. 
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tak menjaga diri dari kejahatan? 

24. Tetapi para pemuka orang-orang 
kafir di antara kaumnya berkata: orang 
ini tiada lain hanyalah manusia biasa 
seperti kamu, yang ingin mempunyai 
kelebihan di atas kamu. Dan jika Allah 
menghendaki niscaya Ia dapat menu¬ 
runkan Malaikat. Kami belum pernah 
mendengar tentang ini di kalangan 
ayah-ayah kami dahulu. 

25. Ia hanyalah seorang yang gila, 
maka nantikanlah dia (dengan sabar) 
untuk sementara waktu. 


26. Ia (Nuh) berkata: Tuhanku, to¬ 
longlah aku terhadap seruan mere 
bahwa aku seorang yang dusta. 

27. Maka Kami mewahyukan 

nya: Buatlah sebuah bahtera d 
penglihatan Kami dan m^Curut^y anyu 
Kami. Lalu tatkala j^intah 

Kami, dan air mej^gr^M^dari lem¬ 
bah, maka masrJ^M|mm (bahtera) 
itu sepasang-^jA^^mg dari tiap-tiap 
jenis, 1719a dj|^®M^ng-orangmu, ke¬ 
cuali orajK^Sj^telah terkena firman 
lebih di antara mereka; dan 

ja n^flU^^ brbicara kepada-Ku ten- 
tang(M%g-oranglalim; sesungguhnya 
mereka akan ditenggelamkan. 

28. Dan setelah engkau dan orang 
yang menyertai engkau duduk dengan 
lurus di atas bahtera, maka katakan¬ 
lah: Segala puji kepunyaan Allah, yang 
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I7i9a Lihatlah tafsir nomor 1178,1179 dan 1180. 
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telah menyelamatkan kami dari orang- 
orang yang lalim. 



29. Dan katakanlah: Tuhanku, turun- 
kanlah aku di tempat pendaratan yang 
diberkahi, dan Engkau adalah sebaik- 
baik Tuhan yang mendaratkan. 

30. Sesungguhnya di dalam ini adalah 
tanda bukti; dan sesungguhnya kami 
senantiasa diuji. 

31. Lalu sesudah mereka, Kami bang¬ 
kitkan generasi yang lain. 

32. Dan di kalangan mereka K^i 
utus seorang Utusan di antara mer 
ucapnya: Mengabdilah kepada 
kamu tak mempunyai Tuh 
Dia. Apakah kamu tak ma 
diri dari kejahatan? 
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Ruku’ 3 
abi sesudah Nabi Nuh 


33. Dan p 


an de 
ke 


muka kaumnya yang 
ndustakan pertemu- 
irat, dan yang Kami beri 
ran hidup di dunia, berkata: 
.lah seorang manusia biasa 
sepewi kamu, ia makan apa saja yang 
kamu makan, dan minum apa saja 
yang kamu minum. 1720 
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1720 Para Nabi ditolak karena dalam memenuhi tuntutan kodrat, mereka 
tunduk kepada hukum alam, sama seperti manusia lainnya. Tak ada yang dapat 
dijadikan contoh bagi manusia, jika ia sendiri bukan dari golongan manusia yang 
tak tunduk kepada hukum alam yang sama seperti manusia yang lain, karena hanya 
manusia sajalah yang dapat memimpin manusia lain, bagaimana caranya agar ia 
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34. Dan jika kamu taat kepada manu¬ 
sia biasa seperti kamu, niscaya kamu 
itu orang yang rugi. 




T' Vf * ■ ' 
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35. Apakah ia menjanjikan kepada 
kamu, bahwa jika kamu mati dan 
menjadi tanah dan tulang, kamu akan 
dibangkitkan? 

36. Jauh, jauh sekali, apa yang dijanji¬ 
kan kepada kamu. 


37. Tiada hidup, kecuali hidup kami di 
dunia ini, kami mati dan kami hidup, 
dan kami tak akan dibangkitkan. 


38. Ia hanyalah seorang pria yan 
membuat-buat kebohongan terhad 
Allah, dan kami tak akan berim 
padanya. 


39. Ia (Rasul) berkata: 
longlah aku karena m< 
kan aku. 



hank , 
mefllusta- 
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40. Ia berfir 
mereka meni 


^\eben¥ar lagi pasti 


g yang menyesal. 


41. Lah^Aksaan menimpa mereka 
den^m^B^r, maka mereka Kami ja- 
dika^^kerti sampah; maka sirnalah 
bagi kaum yang lalim. 1721 


9 9 a \ 9 \''< -c»r ~ k ' 9 '\ 

/ ? . »1. . 

© cauil&J\ /yL^uJuj^ 


tak jatuh sebagai korban kelemahan kodratnya. Oleh karena itu, penjelmaan Tuhan, 
atau Tuhan bertubuh manusia, tak mungkin dijadikan contoh bagi manusia. Kita 
membutuhkan contoh manusia biasa yang dapat mengarahkan kepada kita bagai¬ 
mana menyingkiri lubang perangkap, yang kita sebagai manusia biasa, dikelilingi 
olehnya. Jika Tuhan sendiri yang datang ke bumi ini, Ia tak dapat memenuhi tujuan 
itu. 

1721 Oleh karena dalam ayat ini tercantum kata shaihah, maka kebanyakan 
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42. Lalu sesudah mereka Kami bang- u'^ 

1 • , -I • 1 • ,J V ^ -/ ^- r 

kitkan generasi yang lain. 


43. Tiada umat dapat mempercepat 
ajalnya, dan tak dapat pula menang¬ 
guhkan itu. 

44. Lalu Kami mengutus para Utusan 
Kami secara beruntun. Setiap kali 
seorang Utusan datang kepada suatu 
umat, mereka mendustakan dia, maka 
sebagian mereka Kami buat mengikuti 
sebagian yang lain, dan Kami membu¬ 
at mereka riwayat. Maka sirnalah bagj^ 
mereka yang tak beriman. 1722 

45. Lalu Kami mengutus Musa 
saudaranya, Harun, dengan 
bukti dari Kami dan kekuas; 
terang. 
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46. Kepada Fir’aun 
kanya, mereka so 
kaum yang besauke 


mereka 


sai 







47. Mereka^j^katar Apakah kami 
(harus) JjriH^jcepada dua manusia 
seperJ»SM^»adahal kaum (dua ma- 
nua^Ai mengabdi kepada kami. 
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mufassir mengira bahwa ayat 33-41 dari ruku’ ini ditujukan kepada Nabi Hud atau 
Nabi Shalih. Tetapi hendaklah diperhatikan bahwa arti kata shaihah ialah hukuman 
(LL), baik hukuman itu berupa gempa bumi atau berupa apa saja. Dalam urutan 
secara kronologis bagi para Nabi yang diuraikan dalam Surat 7, maka yang timbul 
sesudah Nabi Nuh, ialah Nabi Hud, yang kaumnya, yaitu kaum ‘Ad, dibinasakan 
oleh badai padang pasir. 

1722 Yang dimaksud membuat riwayat ialah, setelah mereka dibinasakan, 
satu-satunya yang masih tinggal dalam ingatan ialah, riwayat tentang nasib buruk 
yang mereka alami. 
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48. Maka mereka mendustakan (dua 
Utusan) itu dan jadilah mereka go¬ 
longan orang yang dibinasakan. 

49. Dan sesungguhnya Kami telah 
memberikan Kitab kepada Musa, agar 
mereka berjalan di jalan yang benar. 

50. Dan Kami menjadikan putra Mar- 
yam dan ibunya sebagai tanda bukti, 
dan Kami mengungsikan keduanya ke 
Tanah Tinggi yang mempunyai padang 
rumput dan mata air. 1723 

1723 Rabwah atau tanah tinggi yang amJfci^c^^Sip^mnbulkan banyak 
pembicaraan di kalangan para mufassir. rabiJ^^trtSPa tanah tinggi, dan 
kata gardr artinya tanah yang mengandung air J^Dacn^frumput (LL). Sebagian 
mufassir mengira bahwa tanah itu ialah Yei^rale^^fo^r, Palestina atau Damsik. 
Tetapi semuanya tak sesuai dengan gambamSfcyih^mg diuraikan dalam ayat ini. 
Adapun yang cocok dengan gambaran ayatwimHKembah Kashmir. Sebagian dari 
sepuluh suku Israil yang hilang, juga tti^baat ^(fashmir, dimana sejumlah kota be¬ 
sar dan desa, memakai nama kota da^dlM^erti di Palestina. Makam yang hingga 
sekarang ada dijalan Khanyar, di kota I«Mmir, yang terkenal dengan makam Nabi, 
atau makam Tsa, atau Yuz menambah kuatnya teori ini. Kenyataan bahwa Su¬ 
rat ini membahas kemenaj^iyDara^tbi dan para pengikutnya yang diselamatkan 
dari tangan musuh, inj^nem|^petunjuk kepada kita tentang rahasia lenyapnya 
Yesus Kristus setelah#^fc»^a penyaliban, karena sebagaimana diuraikan dalam 
tafsir nomor 645, NalVlsaurak wafat pada Kayu Palang. Menurut sabda Nabi Suci, 
usia Nabi Tsa diroB^^mencapai 120 tahun (IK. Jilid II, hlm. 246). Ayat ini mene¬ 
rangkan balui^^galal™abi Tsa diselamatkan dari tangan para musuh, beliau dibe¬ 
ri perlindi^fcai^^^atu tempat. Adapun gambaran tempat yang diuraikan dalam 
Surat i|A^^amaan dengan kenyataan bahwa di Kashmir (India) terdapat suatu 
m ayfcil^fl%ikuatkan dengan tanda bukti bahwa makam itu adalah makam Nabi 
Tsa^H^miberikan kesimpulan kepada kita bahwa yang dimaksud rabwah atau 
tanah tinggi di sini adalah di Kashmir. Adapun tentang makam, bukti berikut ini 
menunjukkan bahwa orang suci yang dimakamkan di sana tiada lain ialah Nabi Tsa: 
(a) Bukti yang didasarkan atas cerita turun-temurun dari orang-orang Kashmir, 
menerangkan bahwa Makam itu adalah makamnya orang yang namanya Yuz Asaf, 
yang dikenal sebagai Nabi, dan yang datang ke Kashmir dari negeri Barat kurang-le- 
bih 2000 tahun yang silam, (b) Tarikh A’zami, kitab tarikh yang ditulis 2000 tahun 
yang lalu, menulis pada halaman 82 tentang Makam ini: “Pada umumnya Makam 
ini dikenal sebagai Makam seorang Nabi, ia adalah seorang pangeran yang datang 
ke Kashmir dari luar negeri.... Adapun namanya ialah Yuz Asaf’. (c) Dalam Ikma- 
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Ruku’ 4 

Nilai hidup yang tinggi 


51. Wahai Utusan, makanlah barang- 
barang yang baik dan berbuatlah keba¬ 
ikan. Sesungguhnya Aku adalah Yang 
Maha-tahu apa yang kamu lakukan. 

52. Dan sesungguhnya umat kamu ini 
adalah umat satu, dan Aku adalah Tu¬ 
han kamu, maka bertaqwalah kepada- 
Ku. 




* * ^ 


3-!&i 


53. Tetapi mereka berpecah-belat^ 
menjadi beberapa golongan; tiap- tiap 
golongan merasa puas dengan ™ 
yang ada pada mereka. 

54. Maka biarkanlah mereka 
kebodohan mereka sampa 
waktu. 



*ln" ^ J m* ^ 3 , J * -J ^ ^ 


[b y^^"sudah berumur 1000 tahun menerangkan bah- 
:e beberapa negeri, (d) Berdasarkan riwayat Yuz Asaf 


lud-Din, kitab berbah; 
wa Yuz Asaf telah bi 

yang sudah kunnJM^Soseph Yacobs menerangkan, bahwa ia (Yoasaph) akhirnya 
tiba di Kashmk^cmn ia nWninggal di sana (Barlaam and Yosaphat, hlm. CV). 

Buktidfljfch^i menunjukkan bahwa Makam di Khanyar, Srinagar, Kashmir, 
adalah Asaf. Tetapi siapakah Yuz Asaf itu? Baik dalam cerita turun- 

temunAmar^% dalam sejarah, beliau disebut Nabi. Ini menentukan kapan beliau 
hidjiAk^na semua kaum Muslimin sependapat bahwa sesudah Nabi Muhammad 
aSN^| Nabi yang diutus. Lagipula terdapat persamaan yang mencolok antara 
mn^Kuz dan Yasu’. Yasu’ adalah nama Nabi Tsa menurut ejaan Yahudi. Ada pula 
persamaan yang mencolok antara ajaran Yuz Asaf dan ajaran Nabi Tsa. Misalnya, 
tamsil tentang orang yang menyebar biji, tersebut dalam Matius 13:3, Markus 4:3 
dan Lukas 8:5, ini tercantum pula dalam “Barlaam dan Yosaphat” (hlm. CXI). Peris¬ 
tiwa lain yang mencolok ialah, Yuz Asaf menamakan ajarannya Busyra (yang kata 
Arab ini sama artinya dengan Injil), sebagaimana ditunjukkan dalam kitab Ikma- 
lud-Din: “Lalu ia memperbandingkan pohon dengan Busyra, yang ia ajarkan kepa¬ 
da orang-orang”. Semua peristiwa itu memberikan kepada kita suatu kesimpulan 
bahwa setelah Nabi Tsa mengalami penyaliban, beliau pergi ke Kashmir, dan beliau 
hidup dan mengajarkan Injil di sana, kemudian wafat dan dimakamkan di sana. 
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55. Apakah mereka mengira bahwa 
dengan bantuan Kami kepada mereka 
berupa harta dan anak. 



56. Kami akan mempercepat datang¬ 
nya kebaikan kepada mereka? Tidak, 
malahan mereka tak merasa. 

57. Sesungguhnya orang-orang yang 
merasa gentar karena takut kepada 
Tuhan mereka, 


58. Dan orang-orang yang beriman 
kepada ayat-ayat Tuhan mereka, 

59. Dan orang-orang yang tak musyrik 
kepada Tuhan mereka, 

60. Dan orang-orang yang mempv-A 
rikan apa yang mereka beri^M^-J 
dangkan hati mereka penuh keHl^™? 
bahwa mereka akan keijgbali JtepKla 
Tuhan mereka. 


61. Mereka deng; 
kepada kebaik. 
orang yang 
capai itu. 



irumuru pergi 
Lan nrereka adalah 
Lepan dalam men- 


62. Dgflimia Kami membebani suatu 
jiwifc^aiman menurut kemampu- 
annya^cftn di hadapan Kami adalah 
sebuah Kitab yang berkata dengan 
benar, dan mereka tak akan diperla¬ 
kukan tak adil. 
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63. Tidak, malahan mereka dalam 
kebodohan tentang itu, dan di luar itu 
mereka mempunyai perbuatan-perbu- 
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atan lain yang mereka kerjakan. 


% 
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64. Sampai tatkala Kami menimpakan 
siksaan kepada orang-orang yang me¬ 
nempuh kehidupan mewah, tiba-tiba 
mereka berteriak-teriak minta tolong. 

65. Janganlah kamu berteriak-teriak 
minta tolong pada hari ini. Sesung¬ 
guhnya kamu tak akan ditolong oleh 
Kami. 


> J v'- 9 f'* < !' 7 <\ 
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66. Sesungguhnya telah dibacakan ke¬ 
pada kamu ayat-ayat-Ku, tetapi kamr|0 
telah berbalik atas tumit kamu. 


67. Dengan sombong, menghabis 
waktu malam dengan percakap 
song tentang itu. 





68. Apakah mereka tak meremmgKan 
Firman? Ataukah tela]j datan^Rpada 
mereka sesuatu y^^beli® pernah 
datang kepada atfalWMh mereka da¬ 
hulu? 


Jc y ^ ^5 w ' yk 1 ^ Ji wV j&k-* ' 
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69. Ata 
Rasul 
dusJAkJb dia? 


ereka tak tahu akan 
sehingga mereka men- 
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lu apakah mereka berkata: Ia 
gila. Tidak, malahan ia datang kepada 
mereka dengan Kebenaran, dan keba¬ 
nyakan mereka membenci Kebenaran. 
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71. Dan sekiranya Kebenaran meng¬ 
ikuti keinginan rendah mereka, niscaya 
langit dan bumi dan apa apa saja yang 
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ada di dalamnya akan hancur. Tidak, 
malahan Kami datangkan kepada me¬ 
reka juru ingat mereka, tetapi mereka 
berpaling dari juru ingat mereka. 





72. Atau apakah engkau minta upah 
kepada mereka? Tetapi ganjaran Tu¬ 
han dikau adalah paling baik, dan Ia 
adalah sebaik-baik Yang memberi re¬ 
zeki. 

73. Dan sesungguhnya engkau menye¬ 
ru kepada mereka menuju jalan yang 
benar. 

74. Dan sesungguhnya orang-orang 
yang tak beriman kepada Akhirat ada^ 
lah menyimpang dari jalan. 



Ji U 


k/i 
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75. Dan sekiranya Kami berik 
mat kepada mereka, dan Kami Smi 
kan kesusahan yang ada jfeda merCKa, 
niscaya mereka akan daWn ke¬ 
terlaluan mereka, mtr^HUbuta kebi¬ 
ngungan. 





AU’ ^ ^- 
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Lya telah Kami 
kepada mereka, te¬ 
tak tunduk kepada Tuhan 
:ak pula mereka berendah 
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77. Sampai tatkala Kami bukakan 
untuk mereka pintunya siksaan yang 
dahsyat, tiba-tiba mereka merasa pu- 




1724 Siksaan yang disebutkan dalam ayat ini, dan disingkirkannya kesusah¬ 
an yang disebutkan dalam ayat berikutnya, boleh jadi bertalian dengan kelaparan 
yang menimpa orang-orang Makkah. 
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tus asa di dalamnya. 1725 


Ruku’ 5 

Kaum musyrik terkutuk sendiri 

78. Dan Dia ialah Yang membuat un- L25* L 

tuk kamu pendengaran, penglihatan, 
dan hati. Sedikit sekali kamu bersyu¬ 
kur. 


79. Dan Dia ialah Yang membiakkan 
kamu di bumi, dan kepada-Nya kamu 
akan dihimpun. 

80. Dan Dia ialah Yang memberi^i- 
dup dan menyebabkan mati, dan sili 
bergantinya malam dan siang a 
kepunyaan Dia. Apakah kam 
mengerti? 





81. Tidak, malahan mereka ■^PRata 
seperti apa yang dika1*an ^r^rang- 
orang zaman dah” 1 ^ * ^ 


82. Mereka 
kami mati 
dan tul 


pakah setelah 
kami menjadi tanah 
kan dibangkitkan? 


Lgguhnya ini telah dijanjikan 
[ami, demikian pula ayah- 
ayai^ami dahulu. Ini tiada lain ha¬ 
nyalah dongengan orang-orang zaman 
dahulu. 
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1725 Mereka tak menerima siksaan yang ringan sebagai peringatan, maka 
dari itu mereka dijatuhi siksaan yang lebih berat berupa pertempuran, yang akhir¬ 
nya mendatangkan kekalahan bagi mereka. Tetapi ayat ini mengandung pula ramal¬ 
an mengenai zaman akhir. 
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84. Katakan: Kepunyaan siapakah bu¬ 
mi dan seisinya jika kamu tahu? 

85. Mereka akan berkata: (Itu) kepu¬ 
nyaan Allah. Katakan: Apakah kamu 
tak ingat? 

86. Katakan: Siapakah Tuhan langit 
tujuh dan Tuhan Singgasana yang 
agung? 

87. Mereka akan berkata: (Itu) kepu¬ 
nyaan Allah. Katakan: Apakah kamu 
tak bertaqwa? 

88. Katakan: Siapakah yang kerajaan 
segala sesuatu berada di tangan-Ny 
dan Ia melindungi, dan tak ada ya 
dilindungi melawan Dia, jika 
tahu. 



89. Mereka akan berkaj 
punyaan Allah. Katai 
kamu tertipu? 



(Itu, 

ag.Mnana 


90. Tidak, 
benaran 
guhnya 


memberi Ke- 
eka, dan sesung- 


91. Jtlld^^^ memungut putra, dan 
tal^M^mhan (lain) menyertai Dia — 
yang jika demikian, niscaya tiap-tiap 
tuhan akan membawa pergi apa yang 
ia ciptakan, dan sebagian mereka akan 
mengalahkan sebagian yang lain. Ma- 
ha-suci Allah di atas apa yang mereka 
gambarkan. 
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92. Yang Maha-tahu akan barang yang 
tak kelihatan dan yang kelihatan; Ma- 
ha-luhur Dia di atas apa yang mereka 
sekutukan. 
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Ruku’ 6 

Penyesalan orang jahat 


93. Katakanlah: Tuhanku, jika Engkau 
perlihatkan kepadaku apa yang dijan¬ 
jikan kepada mereka. 

94. Tuhanku, janganlah membuat aku 
golongan kaum yang lalim. 






95. Sesungguhnya Kami kuasa mem 
perlihatkan kepada engkau apa 
Kami janjikan kepada mereka. 1726 i 


96. Tolaklah keburukan d 
yang paling baik. 1727 Kami ^ 
apa yang mereka ganj»rka 


97. Dan berkat; 
hon perlinduwai 







nar 


A1 3^ J!? 't- 

* i k \ s a s -r p * < 


ku, akumo- yj-*-* y lM j 

au dari bisikan 



16 yang diberikan kepada Nabi Suci dalam ayat ini ialah bahwa ke- 

[suh akan dipatahkan selagi beliau masih hidup. 

Perbuatan baik yang dilakukan untuk membalas perbuatan jahat 
aTm^»jaran umum para Nabi. Tetapi di manapun tak ada ajaran yang bentuknya 
begitumdah dan praktis seperti yang terdapat dalam Qur’an. Membalas keburukan 
dengan kebaikan hanyalah mungkin dalam keadaan tertentu saja, dan ajaran Injil: 
“bahwa janganlah engkau melawan keburukan”, tak pernah dipraktekkan. Tetapi 
Qur’an menyatakan “tolaklah keburukan dengan apa yang paling baik”. Aturan 
yang harus digunakan dalam menolak keburukan ialah, keburukan itu harus ditolak 
dengan apa yang paling baik. Jika anda dapat menolak keburukan dengan perbu¬ 
atan baik, maka itulah jalan yang terpuji. Tetapi jika keburukan itu harus dijatuhi 
hukuman, maka itulah jalan yang sebaik-baiknya. Hanya inilah ajaran yang dapat 
dikerjakan. 






Surat 23 


Penyesalan orang jahat 


969 


jahat setan. 1728 
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98. Dan aku mohon perlindungan Di¬ 
kau, Tuhanku, agar mereka tak datang 
kepadaku. 

99. Sampai tatkala kematian menda¬ 
tangi salah seorang di antara mere¬ 
ka, 1729 ia berkata: Tuhanku, kembali¬ 
kanlah aku, 1730 


0 -3- JJ- j? i- «■"* 5 ^ ^ ^ i a 
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100. Agar aku dapat berbuat kebaik¬ 
an dalam hal yang aku lalaikan. Tak 
mungkin! Sesungguhnya itu hanyalah 
kata-kata yang ia ucapkan. Dan di ha^ O 
dapan mereka adalah aling-aling, sam¬ 
pai hari mereka dibangkitkan. 1731 





% 
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1728 Bisikan jahat setan itu sebenam^TJBRan orang-orang jahat yang me- 
rintangi kemajuan Islam; dan di siniyl^fcud^Deritahu supaya memandang Allah 
sebagai satu-satunya Yang membei^pfflk^igan. Memohon perlindungan Allah 
ialah kebaikan yang paling tinggi. Tiad AJnpat yang orang dapat memperoleh per¬ 
lindungan yang lebih baik d^mada^mndungan Allah. Sumber segala kekuatan; 
dan tak ada orang yang c^ragmeiSipai kehormatan yang lebih tinggi daripada 
mendapat perlindungai^fuM^Mabi Suci diperintahkan supaya mengucapkan ka¬ 
ta-kata itu, yang itujfciJ^^ya menggambarkan cita-cita luhur jiwa beliau, yakni 
keinginan beliau wngKtma^fflendalam, yang berwujud menjadi pedoman petunjuk 
bagi hidup behe*dB^|« beliau bersemayam dalam derajat tinggi yang aman dari 
segala bisikajAi^V^^ menurut istilah agama disebut perlindungan Allah . 

i72Q^\^H^menjelaskan seterang-terangnya bahwa setan yang disebutkan 
dalam sebelumnya, itu tiada lain hanyalah para musuh Nabi Suci yang 

Kata aslinya adalah irjiuni adalah bentuk jamak, sedang seharusnya 
berbentu^mufrad, yakni irji’, karena ini ditujukan kepada Tuhan Yang Maha-esa. 
Tetapi dalam bahasa Arab, bentuk jamak itu kadang-kadang digunakan untuk me¬ 
nunjukkan kata kerja bentuk mufrad; jadi kata irjiuni di sini sama dengan kata 
irji’ni yang diulang (Bd). Atau, bentuk jamak itu digunakan karena menghormat 
kepada Tuhan. 

1731 Orang yang sudah mati tak akan hidup kembali ke dunia, adalah prin¬ 
sip yang dikuatkan lagi di sini. Lihatlah tafsir nomor 1659. Menurut Qur’an, manu¬ 
sia akan mengalami tiga macam hidup, yaitu (1) hidup di alam dunia, (2) hidup di 
alam barzakh, dan (3) hidup di alam akhirat, yaitu perwujudan dari segala kenya- 
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101. Maka tatkala terompet ditiup, 
pada hari itu tak ada pertalian keluar¬ 
ga di antara mereka, dan tak ada pula 
tanya jawab. 



102. Lalu barangsiapa perbuatan ba¬ 
iknya berat, mereka adalah orang yang 
beruntung. 1732 

103. Dan barangsiapa perbuatan baik¬ 
nya ringan, mereka adalah orang yang 
rugi jiwanya, menetap di Neraka. 
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104. Api akan menghanguskan wajah 
nya, dan di sana mereka akan mer^p 
rita dengan sangat. 

105. Apakah ayat-ayat-Ku tak p 
dibacakan kepada kamu, sehj 
mu mendustakan itu? 

106. Mereka berkata* Tuhar^Kami, 
kemalangan telah n|^kaladfcn kami, 
dan kami adalahJm?H|^ng sesat. 

107. Tuhan^a\u, keluarkanlah kami 
dari (NeigElHm dan jika kami kem¬ 
bali Oj^S^kjahatan), maka sesung- 
guh4^aVami adalah lalim. 


berfirman: Pergilah ke (Ne- ©^,^^=0' 
raka) sana, dan janganlah berbicara 


C"* 'l • K s 'f' i Ar/ 
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taan rohani yang akan terjadi pada Hari Kiamat. Alam barzakh adalah alam antara, 
dimana roh manusia tetap hidup sampai Hari Kiamat. Dalam ayat ini diterangkan 
bahwa orang yang sudah memasuki alam barzakh tak akan dikembalikan lagi ke 
alam dunia. Lihatlah tafsir nomor 2165. 

1732 Kata mawazin adalah jamaknya kata mizan, artinya neraca; dan pula 
jamaknya kata mauzun, artinya barang yang ditimbang. Dua-duanya mengandung 
arti yang sama, yakni timbangan perbuatan baik. 
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dengan Aku. 


109. Sesungguhnya ada segolongan 
hamba-Ku yang berkata: Tuhan kami, 
kami beriman, maka ampunilah ka¬ 
mi, dan sayangilah kami, dan Engkau 
adalah sebaik-baik Yang Maha-penya- 
yang. 

110. Tetapi kamu memperolok-olok- 
kan mereka, sampai mereka membuat 
kamu lupa mengingat-Ku, dan kamu 
menertawakan mereka. 1734 

111. Sesungguhnya pada hari ini Aki^ 
mengganjar mereka karena kesabaran 
mereka, bahwa mereka adalah oran 
yang berhasil. 

112. Ia berfirman: Berapa tahu, 
tinggal di bumi? 
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113. Mereka berkata: 
sehari atau 
nyakanlah kepa< 
hitung. 
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beftiggal 
tetapi ta¬ 
yang meng- 
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114. Ia 

tingga 


: Kamu hanya ber- 
, jika kamu tahu. 
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1157^fcah kamu mengira bahwa 
Kami menciptakan kamu untuk main- 
main, dan bahwa kamu tak akan di- 





1734 Sebenarnya bukan kaum Muslimin yang membuat mereka lupa ingat 
kepada Tuhan, melainkan karena mereka mentertawakan kaum mukmin, maka ka¬ 
um kafir lupa kepada Tuhan. Oleh sebab itu di sini difirmankan, seakan-akan kaum 
mukminlah yang menyebabkan kaum kafir lupa kepada Tuhan. 


w \ 
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kembalikan kepada Kami? 1735 








116. Maka Maha-luhur Allah Raja 
Yang Benar! Tak ada Tuhan selain Dia, 
Tuhan Singgasana Yang Agung. 

117. Dan barangsiapa menyeru kepa¬ 
da tuhan lain selain Allah, yang ia tak 
mempunyai tanda bukti tentang dia, 
maka perhitungannya ada pada Tu¬ 
hannya. Sesungguhnya kaum kafir tak 
akan beruntung. 

118. Dan katakanlah: Tuhanku, am 
punilah dan sayangilah, dan Eng^pu 
adalah sebaik-baik Yang Maha-penya 
yang. 
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1735 Ayat ini menetapkan ajaran tentang tanggung jawab manusia terhadap 
perbuatan yang ia lakukan. Manusia bukan diciptakan untuk main-main, melain¬ 
kan ia akan dikembalikan kepada Tuhannya untuk menerima buah perbuatan yang 
ia lakukan di dunia. [] 





SURAT 24 
AN-NUR: CAHAYA 
(Diturunkan di Madinah, 9 ruku’, 64 ay 



iral 


Judul Surat ini An-Nur, diambil dari uraian yang tercanfci^M^ 
kelima yang menerangkan bahwa Islam adalah perwujudan Nu Mlan^milf paling 
sempurna, yang menyinari Timur dan Barat. Sebaga^ana ditera^^^Jralam Kata 
Pengantar Surat sebelumnya, golongan Surat- suraJ^^^kiy ah ya^^uimulai dari 
Surat 17 sampai Surat 23, semuanya membaha^emS^^an ^iir agama Islam 
di kemudian hari; oleh sebab itu tepat sekali banwa “ 

Surat Madaniyah yang dengan kata-kata teiWg 
Islam (24:55). 

Di samping menerangkan bahwa Isla 
paling sempurna, Surat ini menambahkar^ 

infl 
Lefl 


itu diikuti dengan 
erdirinya Kerajaan 


>ad;n 


nari rumah-rumah tempat kediaman 


K 


;rwujudan Nur Ilahi yang 
[a-mula Nur itu akan menyi- 
HTn (ayat 36); oleh karena rumah 
merupakan unit yang paling kecil urfFMfc^eflJPlrkan nur ke seluruh dunia, maka 
Surat ini membahas secara khusu^i^S^Fkehidupan rumah tangga. Ada pula 
alasan lain. Surat ini menjanjikan berd^^a Kerajaan Islam; suatu kerajaan pasti 
akan mendatangkan hidup seAng d^mewah, yang akan menyebabkan timbulnya 
kejahatan, seperti perbuajAH* daWitnah. Oleh sebab itu ruku’ pertama memba¬ 
has perihal zina secara^iiu^^^iang ruku’ kedua membahas perihal fitnah secara 
khusus, fitnah yang^jpM^Jan terhadap Siti ‘Aisyah, istri Nabi Suci. Ruku’ ketiga, 
di samping meng^nj\ni kesalahan orang yang memfitnah Siti ‘Aisyah, membahas 
pula secara umoflMii wanita yang memfitnah. Ruku’ keempat membahas ca¬ 
ra-cara penadfl^Aigan untuk mencegah terjadinya perbuatan zina. Lalu disusul 
dengan tk^mkr^Pmg membahas memancarnya Nur Ilahi dalam hati kaum Mus¬ 
limin, wujudnya kekuatan Ilahi dalam menegakkan Kerajaan Islam. Ruku’ 

kedjAraufiM^mjutkan pembicaraan yang diuraikan dalam ruku’ pertama, berupa 
permnH^paya menghormati kehidupan pribadi masing-masing orang, yang diper¬ 
hitungkan dapat membungkam mulut orang yang suka mengumpat. Ruku’ terakhir 
mengajarkan supaya menghormati peraturan Nabi Suci karena peraturan Nabi Suci 
itu bertalian dengan kesejahteraan masyarakat. 

Seluruh Surat ini diakui oleh umum sebagai Surat Madaniyah, dan sudah 
hampir dapat dipastikan bahwa sebagian besar ayat-ayatnya diturunkan pada tahun 
kelima Hijriah. [] 
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Ruku’ l 

Undang-undang tentang zina 


Dengan nama Allah, Yang Maha-pe- ^ 
murah, Yang Maha-pengasih. 



1. (Ini adalah) Surat yang Kami tu¬ 
runkan dan Kami wajibkan, dan di 
dalamnya Kami wahyukan ayat-ayat 
yang terang, agar kamu ingat. 
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2. Wanita yang berbuat zina dan pria 
yang berbuat zina, deralah mereka ma¬ 
sing-masing seratus kali pukulan, 1736 

1736 Kesucian dalam masyarakat ^bderdi^^ig sWTah maju, tidak dianggap 
sebagai kebajikan yang nomor satu, oleh seb^fchi p^fc^tan zina tidaklah dianggap 
sebagai pelanggaran yang serius, yang m^aakS^lj^C yang bersalah harus dijatuhi 
hukuman, selain hukuman yang berupapS^^iwJan ganti rugi kepada pihak suami 
yang dirugikan. Hilangnya kepercayaafl^aiSBRat besar terhadap suami atau istri, 
pecahnya hubungan keluarga yanf^fcmb^fsakan perdamaian rumah tangga dan 
direnggutnya kecintaan ibu terhc^mJM^yang tak berdosa, dianggapnya tak begitu 
serius, bahkan dianggap sama sepek^langgaran terhadap uang tanggungan yang 
besarnya hanya beberap^tipial^raja. Oleh sebab itu, menurut orang-orang Barat, 
hukum Islam dianggan^fllu bMit. 

Di sini diur ajkan ^M»- hukuman perbuatan zina ialah dera, bukan dirajam 
(dilempari batu^M^fc^nati, yang hukuman ini sebenarnya diterapkan oleh un¬ 
dang-undang ¥armdi. KrBus tentang hukuman rajam sampai mati bagi perbuatan 
zina yang di^fcAhkan oleh Nabi Suci, ini sebenarnya hanya bertalian dengan 
perkara j^kultaiWina yang dilakukan oleh pria Yahudi dan wanita Yahudi (B. 
23:6il^kn iS^ain nampaknya terjadi sebelum diturunkannya Surat ini. Bahwa 
hul^Af^mrajam sampai mati tak pernah dipertimbangkan oleh Islam sebagai hu- 
k^na^^^Jmatan zina, ini dijelaskan dalam 4:25 yang menerangkan budak belian 
\^lfc«fang berbuat zina setelah mereka kawin, hanyalah separuh dari hukuman 
wanita merdeka yang sudah kawin yang berbuat zina; padahal hukuman rajam 
sampai mati tak dapat diparuh. Selain itu, tak ada lagi ayat Qur’an yang menerang¬ 
kan hukuman rajam bagi perbuatan zina, demikian pula Hadits yang menerangkan 
tentang apa yang dikatakan oleh Sayyidina ‘Umar adalah bertentangan satu sama 
lain. Lihatlah buku Islamologi yang membahas sepenuhnya undang-undang Islam 
tentang hukum pidana. Perlu kami terangkan sedikit tentang cara melaksanakan 
hukum dera. Hukum dera lebih dititikberatkan untuk membuat malu si pelaku 
daripada menyakiti orang yang dijatuhi hukuman. Pada zaman Nabi Suci, bahkan 
sampai beberapa tahun lamanya sesudah beliau, hukuman dera tak dilakukan de- 
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dan janganlah rasa iba kamu terhadap 
mereka menahan kamu dalam mena¬ 
ati Allah jika kamu beriman kepada 
Allah dan Hari Akhir, dan hendaklah 
segolongan kaum mukmin menyaksi¬ 
kan hukuman mereka. 


3. Pria yang berbuat zina tak boleh 
menikah dengan siapa pun kecuali 
dengan wanita yang berzina atau wa¬ 
nita musyrik; dan wanita yang berzina, 
siapa pun tak boleh menikah dengan 
dia kecuali pria yang berzina atau pria 
musyrik; dan itu diharamkan bagi ka¬ 
um mukmin. 1737 

4. Adapun orang-orang yang menudu 

wanita merdeka, dan tak membaca 
empat saksi, deralah mereka d 
puluh kali pukulan, dan j a 
menerima kesaksian mereka 
lamanya; mereka adalajrforan^ 
durhaka. 1738 ® 


5. Terkecuali or 
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yang berto- ^4 i cy^J ! *5. 
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Min dengan ranting, atau dengan tangan, atau dengan terom- 
tidak disuruh telanjang, tetapi hanya disuruh membuka 


ngan cambuk, \ 
pah. Orang- 
pakaian yaA teb^i^ja. 

]^^^J[ata nakaha kadang-kadang berarti bersetubuh atau bersetubuh tan¬ 
pa J^^mSS^cawin tanpa bersetubuh (LL). Di sini kami mengambil makna yang 
peraM^lan dalam hal ini jelaslah artinya, yakni pria atau wanita yang menyembah 
berhala itu disebutkan berdampingan dengan pria atau wanita yang berzina, kare¬ 
na rendahnya ukuran moral kaum penyembah berhala. Jika diambil makna yang 
kedua, maka orang yang berdosa karena menjalankan perbuatan zina, dijatuhi hu¬ 
kuman oleh ayat ini berupa semacam larangan sebagai anggota masyarakat Islam. 

1738 Ini adalah sarana yang paling ampuh untuk mencegah desas-desus 
dan fitnah, yang acapkali menimbulkan keonaran di kalangan kaum wanita yang 
sebenarnya tak bersalah. Orang yang berbuat fitnah harus dijatuhi hukuman dera, 
terkecuali bila ia dapat mengemukakan bukti yang terang bahwa wanita itu menja¬ 
lankan perbuatan zina. 
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bat sesudah itu dan memperbaiki diri. b 

Sesungguhnya Allah itu Yang Maha- 
pengampun, Yang Maha-pengasih. 


6. Adapun orang-orang yang menuduh 
istri mereka, dan mereka tak mempu¬ 
nyai saksi selain diri sendiri, 1739 henda¬ 
klah salah seorang dari mereka mem¬ 
beri kesaksian empat kali (dengan ber¬ 
sumpah) demi Allah, bahwa ia adalah 
golongan orang yang benar. 

7. Dan (sumpah yang) kelima kalinya, 
bahwa laknat Allah akan menimpany^ 
jika ia golongan orang yang bohong 

8. Dan (pihak) istri akan terhindar d 
ri siksaan, jika ia memberi kesa 
empat kali (dengan bersumpah) 

Allah, bahwa suami adala 
orang yang bohong. 


■ 4 ^ 
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alinya, 
enimpa 
orang yang 








9. Dan (sumpah yani 
bahwa kutukan 
istri, jika suamj 
benar (ucapai 






s' r S' 


10 . 
Allah 


r a tak ada karunia 
.kamu dan rahmat-Nya 
Lhwa Allah itu yang berulang- 
;ih sayang-Nya), Yang Maha- 





yj ajj' j 


1739 Inilah peraturan mengenai suami yang menuduh istrinya berbuat zina, 
sedang ia tak mempunyai saksi; lihatlah peristiwa yang diuraikan dalam B. 68:30. 
Dalam hal seperti itu, perceraian harus dilakukan, suami tak dijatuhi hukuman 
karena menuduh istri, walaupun ia tak dapat menunjukkan seorang saksi, dan istri 
juga tak dijatuhi hukuman zina, bila ia menolak tuduhan suami dengan cara-cara 
yang disebutkan dalam ayat ini. Bandingkanlah dengan Kitab Bilangan 5:11-13. Pro¬ 
sedur serupa itu juga diterapkan terhadap kebalikan dari perkara itu (istri menuduh 
suami). 
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Ruku’ 2 

Orang yang memfitnah Siti ‘Aisyah 


11. Sesungguhnya orang yang mem¬ 
buat-buat kebohongan adalah dari 
golongan kamu. 1740 Janganlah meng¬ 
anggap itu buruk bagi kamu. Tidak 
malahan itu baik bagi kamu. Karena 
tiap-tiap orang di antara mereka mem¬ 
peroleh apa yang ia kerjakan tentang 
dosa. Adapun orang yang bertanggung 
jawab sebagian besar tentang itu, ia 
akan mendapat siksaan yang berat. 1741 


9 p 




12. Mengapa kaum mukmin pria daiw 
kaum mukmin wanita tatkala mende¬ 
ngar itu tak bersangka baik bagi diri 
sendiri, dan berkata: Ini adalah kep 
suan yang nyata. 1742 

13. Mengapa mereka tak men 





arOTtrTdTamruku’ ini, terjadi pada waktu Nabi 
h, pulang dari pertempuran melawan kaum Bani 


1740 Peristiwa ya 
Suci beserta istri belia 
Musthaliq pada tahi^^^M| Hijriah. Di tengah perjalanan, Siti ‘Aisyah berhenti 
untuk membuang^naj^t, terapi setelah beliau kembali, beliau merasa kehilangan 
kalungnya, dan 4 ®fcjaergi lagi untuk mencarinya. Selagi beliau pergi, karena di¬ 
kira oleh peu^^B\befflhi berada dalam haudah, berangkatlah kafilah, sedangkan 
cuaca padgAakuH% amat gelap. Sekembali beliau dari mencari kalung, beliau me- 
nemul^Agllah telah berangkat, lalu beliau duduk, dan beliau diantar pulang ke 
MadJ^lroW^ahabat Shafwan yang berangkat agak belakangan. Beberapa orang 
munMfclenyiarkan kabar bohong, memfitnah Siti ‘Aisyah, bahkan ada beberapa 
orang Musnm lainnya yang ikut-ikutan menyertai tukang fitnah itu. Akhirnya kesu¬ 
cian Siti ‘Aisyah ditegakkan oleh ayat ini (B. 52:15). Menurut suatu Hadits, semua 
orang yang bersalah karena memfitnah Siti ‘Aisyah dijatuhi hukuman (IM. 20:13). 
Inilah siksaan yang paling berat yang diisyaratkan dalam penutup ayat ini. 

1741 Menurut mufassir, orang yang bertanggung jawab sebagian besar ten¬ 
tang itu ialah Abdullah bin Ubayy, pemimpin kaum munafik (B. 64:36), karena ia 
membuat-buat kebohongan dan menyiarkan berita palsu. 

1742 Tak ada saksi satu pun, dan tak ada pula keadaan yang dapat me¬ 
nguatkan cerita palsu itu. 
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kan empat saksi terhadap (perkara 
itu)? Oleh karena mereka tak menda¬ 
tangkan saksi, maka menurut Allah, 
mereka adalah orang yang dusta. 1743 

14. Dan sekiranya tak ada karunia 
Allah dan rahmat-Nya kepada kamu di 
dunia dan Akhirat, niscaya kamu akan 
tertimpa siksaan yang berat karena 
apa yang kamu ucapkan. 

15. Tatkala kamu menerima itu de¬ 
ngan lidah kamu, dan membicarakan 
itu dengan mulut kamu, yang kamr^ 
tak mempunyai pengetahuan tent^jg 
itu, dan kamu menganggap itu perlS 
kecil, sedang itu menurut Allah adala 
perkara besar. 




1 J. J ^ 
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16. Dan mengapa tatkala k 
dengar itu, kamu tak be%^S^ak 
pantas bagi kamu untuk b^pikap- 
cakap tentang itu. M^%a-su^Engkau! 
Ini adalah kebohom^fc^ng besar. 
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17. Allah mei 
kamu selai, 
yang soitilti 
yang.w«:imi 


►erm^tkan kamu agar 
tak akan mengulangi 
igi, jika kamu orang 
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Menurut Islam, hukuman perbuatan zina itu berat sekali, oleh sebab 
irnf^«mtut diajukannya empat orang saksi untuk menetapkan kesalahan itu, li- 
hatlahayat 4. Tuduhan seorang mufassir Kristen, bahwa tuntutan empat saksi itu 
hanya untuk melindungi Siti ‘Aisyah, adalah tuduhan yang tak ada dasarnya, meng¬ 
ingat adanya kenyataan bahwa dalam kasus Siti ‘Aisyah tak terdapat saksi seorang 
pun. Lalu mengapa Nabi Suci menuntut diajukannya empat saksi? Adapun faktanya 
ialah, Qur’an menganggap serius terhadap tindak pidana yang melanggar kesucian. 
Di samping itu, Qur’an juga menganggap kriminal orang yang menyiarkan berita 
palsu tentang kesucian wanita. Jadi, tuduhan yang ringan terhadap kelakuan buruk 
seorang wanita, ini pun diperlukan kesaksian empat orang saksi. Lihatlah 4:15, yang 
ini diakui diwahyukan lebih dulu. 
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18. Dan Allah menjelaskan ayat-ayat 
kepada kamu; dan Allah itu Yang Ma- 
ha-tahu, Yang Maha-bijaksana. 

19. Sesungguhnya orang-orang yang 
suka agar berita yang keji tersiar di 
kalangan orang-orang yang beriman, 
mereka akan mendapat siksaan yang 
pedih di dunia dan di Akhirat. Dan 
Allah itu Tahu, sedangkan kamu tak 
tahu. 

20. Dan sekiranya tak adakarunia Allah 
kepada kamu dan rahmat-Nya, 1743a dan 
bahwa Allah itu Yang Maha-belas ka-^ 
sih, Yang Maha-penyayang. 
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21. Wahai orang-orang yang beri| 
janganlah mengikuti jejadtjeja^etan. 
Dan barangsiapa mery*|^vjej£m-jejak 
setan, sesungguhm^^teHl) itu me¬ 
nyuruh berbuat l™iaS|^hat. Dan se¬ 
kiranya tak adH^unia Allah kepada 
kamu darutfbMa^^ya, niscaya di an¬ 
tara kanAtaJ^Pbnah ada orang yang 

Allah menyucikan siapa 
^kehendaki. Dan Allah itu 
a-mendengar, Yang Maha- 


wanita 
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22. Dan janganlah orang yang me- 
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i743a Dalam ayat berikutnya, kata-kata serupa ini diikuti oleh pernyataan: 
Niscaya antara kamu tak pernah ada seorang pun yang suci. 

1744 Ayat ini menerangkan bahwa para Sahabat Nabi disucikan dari dosa 
atas karunia Allah. 
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miliki karunia dan kekayaan yang 
melimpah di antara kamu bersumpah 
(tak akan) memberi (apa-apa) kepada 
sanak kerabat, dan kaum miskin, dan 
orang yang berhijrah di jalan Allah; dan 
hendaklah mereka suka memaafkan 
dan melupakan (kesalahan). Apakah 
kamu tak suka bahwa Allah memberi 
ampun kepada kamu? Dan Allah itu 
Yang Maha-pengampun, Yang Maha- 
pengasih. 1745 


23. Sesungguhnya orang-orang yang 
menuduh kaum mukmin wanita yang® 
suci yang tak merasa berbuat kesaMfi- 
an, mereka akan dilaknat di dunia 
di Akhirat, dan mereka akan * 

siksaan yang berat. 1746 




655®^^ tl «5^; 
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24. Pada hari tatkala mulai 
dan kaki mereka akan be 
terhadap apa yang mo^ka 1 





1745 Berda^fkl^^Bdits sahih, para mufassir berpendapat bahwa ayat ini 
diturunkan sehuj^fH|fc*engan perbuatan Sayyidina Abu Bakar yang telah meng¬ 
ucapkan sumnfihmak akUTi memberi perawatan kepada salah seorang kerabatnya 
yang bernarrcBkmah, karena ia ikut menyiarkan berita palsu tentang Siti ‘Aisyah. 
Setelah Mfc^^c^^emberi hukuman resmi kepada orang yang bersalah, beliau 
disuruJftlel^M^h supaya jangan menaruh dendam terhadap mereka, dan jangan 
me^A^An kedengkian di hati beliau terhadap orang-orang yang memfitnah istri 

iain®jcan ayat ini menyuruh kepada para Sahabat supaya bersikap manis dan 
'i ampun kepada mereka. Di sini Sayyidina Abu Bakar disebut orang yang 
memifiki karunia dan kekayaan yang melimpah (B. 65:XXIV, 13), sebutan yang 
pertama berkenaan dengan keluhuran akhlak dan rohani beliau, sedang sebutan 
kedua berkenaan dengan kekayaan beliau yang melimpah. 

1746 Ayat ini ditujukan kepada orang yang selalu menyiarkan berita palsu 
tentang kesucian kaum wanita, yang ini banyak dilakukan oleh para penyebar de¬ 
sas-desus di kalangan masyarakat. 

1747 Kadang-kadang di dunia ini anggota tubuh memberi kesaksian terha¬ 
dap kejahatannya sendiri, berupa akibat buruk dari kejahatan yang mereka laku¬ 
kan. Pada Hari Kiamat, akibat perbuatan jahat itu akan terwujud dengan terang, 
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25. Pada hari itu Allah akan memenuhi 
kepada mereka ganjaran mereka yang 
benar, dan mereka akan tahu bahwa 
Allah itu Kebenaran yang nyata. 


j j 1 p j 




26. Wanita yang kotor itu untuk pria 
yang kotor, dan pria yang kotor itu 
untuk wanita yang kotor, dan wanita 
yang baik itu untuk pria yang baik, dan 
pria yang baik itu untuk wanita yang 
baik. Mereka bersih dari apa yang me¬ 
reka katakan. Mereka akan memper¬ 
oleh pengampunan dari rezeki yang 
mulia. 1748 



Ruku’ 4 
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27. Wahai orang-orang yang be i 
janganlah memasuki rumah y 
kan rumah kamu, sampai kamu 
izin dan memberi salanufcpac^peng 
huninya. Ini adalah JAikjbasik 
agar kamu ingat. 1749 


28. Jika kam 
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agi kamu 




menemukan seo- 


diT 5 P%gkan dalam ayat berikutnya berupa ganjaran penuh bagi me- 
huat baik), dengan demikian perwujudan buah perbuatan jahat itu 
^tas perbuatan jahat yang telah mereka lakukan. Sebelum datangnya 
igertian tentang Hari Kiamat yang amat luhur itu belum pernah ada. 
Yang dimaksud oleh ayat ini diterangkan seterang-terangnya dalam 
penutup ayat, yakni tak mungkin barang yang tak suci bercampur dengan barang 
yang suci, dan mereka yang suci itu bersih dari apa yang dikatakan oleh mereka 
yang kotor. 


1749 Bangsa Arab suka memasuki rumah tanpa izin. Undang-undang yang 
diundangkan dalam ayat ini meletakkan asas keamanan dan perdamaian rumah 
tangga yang amat diperlukan bagi masyarakat maju. Undang-undang itu menjadi 
bukti yang terang bahwa kaum wanita merupakan amanat Allah yang besar bagi 
kaum Muslimin. Hal ini juga untuk mencegah terjadinya fitnah. 
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rang pun di dalamnya, maka jangan¬ 
lah kamu memasuki itu sampai kamu 
diberi izin; dan jika dikatakan kepada 
kamu: Pulanglah, maka pulanglah; ini 
adalah lebih bersih bagi kamu. Dan 
Allah itu Yang Maha-tahu apa yang 
kamu lakukan. 

29. Tiada cacat bagi kamu untuk me¬ 
masuki rumah yang tak didiami yang di 
situ kamu mempunyai keperluan. Dan 
Allah tahu apa yang kamu tampakkan 
dan apa yang kamu sembunyikan. 

30. Katakanlah kepada kaum muk^|n 
pria agar mereka menundukkan pan 
dangan mereka, dan mengekang nj^u 
birahi mereka. Itu adalah lebih^s 
bagi mereka. Sesungguhnya 
Waspada terhadap apa ya 
kerjakan. 1750 

31. Dan katakanlahJ^^da^im muk¬ 
min wanita agangS^H^enundukkan 
pandangan iwr^^idan mengekang 
nafsu birak^nlereka, dan janganlah 


$ 




't > - * t ^ 

A- 


P’ 








> i .-'KVf £ - 




% 





© A; - 


1 > **• 3 A 



[O pria disuruh menundukkan pandangan mereka, sebagaimana 

^ berikutnya kaum wanita juga disuruh menundukkan pandangan mere- 
ini diberikan sebagai pencegahan terhadap kejahatan yang dapat meru- 
Qa kesucian hubungan masyarakat, yaitu kejahatan perbuatan zina. Qur’an 
'anya melarang kejahatan, melainkan pula menunjukkan jalan, yang dengan 
mengambil jalan itu, orang akan mampu menghindari kejahatan itu. Baik pria 
maupun wanita disuruh menundukkan pandangan mereka, sehingga jika mereka 
bertemu satu sama lain, pihak pria tak menatap pihak wanita, dan pihak wanita tak 
menatap pihak pria. Dalam masyarakat yang kaum wanitanya tak pernah muncul 
di muka umum, perintah kepada kaum pria supaya menundukkan pandangannya, 
tak ada gunanya sama sekali, demikian pula perintah kepada wanita, tersebut dalam 
ayat berikutnya, juga tak ada gunanya jika mereka tak pernah meninggalkan hala¬ 
man rumah mereka. 
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menampakkan perhiasan mereka ke¬ 
cuali sebagian yang kelihatan. 1751 Dan 
hendaklah mereka memakai kerudung 
sampai menutupi dada mereka. 1751a 
Dan janganlah mereka menampakkan 



1751 Untuk menjaga keselamatan hubungan antara pria dan wanit 
untuk membatasi bebasnya hubungan antara pria dan wanita, Qur’an m^^b 
perintah tambahan di luar perintah agar pria dan wanita menundukkan u^d 
mereka jika mereka bertemu satu sama lain. Khususnya bagi kaum wa 
tahkan supaya jangan menampakkan perhiasan mereka. Para ulj 
pendapat yang berlainan tentang yang dimaksud zinat (perhiaj 
sebagian ulama, zinat itu mencakup pula keindahan ^buh, sedal 
yang lain, zinat itu hanya khusus diterapkan terhada, 
tersebut belakangan dikuatkan oleh digunakanm^cat 
berbunyi: dan janganlah mereka membantinwbcmti 
perhiasan yang mereka sembunyikan menj^l ket 
sajalah yang dapat diketahui dengan cara memb 
perhiasan luar. Tetapi walaupun kami mensam 










enurut 
'rut ulama 
lasan saja^rodapat yang 
adaAnutup ayat yang 
i^eka agar sebagian 
na hanya perhiasan 
ng kaki yang memakai 
pat ulama yang pertama, 
i e £jffp at pula pengecualian yang 
agian itu yang kelihatan, atau 
afl^fbiasaan tak ditutupi. Pertama-ta- 
h: menampakkan keindahan tubuh, 
Tam Qur’an dengan kata tabarruj : “Dan 
kamu sebagaimana orang-orang jahiliah 
pun bagian-bagian tubuh wanita yang mana 
h tak ditutupi, berikut ini adalah ikhtisar penda- 
engan pengecualian ini yang diberikan oleh IJ: (1) zi- 
yang dipakai oleh kaum wanita, dalam hal ini wanita 
aian yang dipakai, (2) zinat berarti perhiasan yang kaum 
pinya, seperti celak mata, cincin, gelang, dan wajahnya, (3) 
ngan dengan pakaian dan wajah wanita. Setelah menerang- 
ut, IJ menambahkan: Menurut pendapat yang paling benar ialah 
pen^jcuainj^yang tak ditutupi itu) bertalian dengan wajah dan tangan. Sebagai 
daliRi^kmemperkuat pendapat itu ialah, pada waktu shalat, seorang wanita tak 
harus menutupi wajah dan tangannya — tangan sampai siku — sedang selebihnya 
harus ditutupi. Menurut Hadits, Nabi Suci diriwayatkan bersabda kepada Asma’, 
adik perempuan istri beliau ‘Aisyah, pada waktu Asma’ menghadap beliau dengan 
memakai pakaian yang tipis, yang bagian-bagian tubuhnya kelihatan: “Wahai As¬ 
ma’, jika seorang wanita mencapai usia dewasa, maka tak pantas bila bagian-bagian 
tubuhnya kelihatan kecuali ini; dan beliau menunjuk kepada wajah dan tangan” 
(AD. 31:30). Ini menetapkan dengan pasti bahwa Islam tak pernah memerintahkan 
menutup atau mengerudungi wajah. 

175ia lih halaman berikutnya 


zinat (perhiasan) yang tak boleh ditamp 
berbunyi: illa ma zahara minha, artinya k 
kecuali sebagian itu yang menurut 
ma hendaklah diingat bahwa yang di 
sebagaimana diungkapkan di tempat la 
janganlah menampakkan kei»ahan 
dahulu menampakkan itu^^gjVO. 
yang harus ditutupi 
pat ulama kuno seh 
nat berarti keind 
tak harus men 
wanita tak h 
Pengecuali 
kan h 
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perhiasan mereka kecuali terhadap 
suami mereka, atau ayah mereka, atau 
ayah suami mereka, atau anak laki- 
laki mereka, atau anak laki-laki suami 
mereka, atau saudara laki-laki mereka, 
atau anak laki-laki saudara laki-laki 
mereka, atau anak laki-laki dari sau¬ 
dara perempuan mereka, atau wanita 
mereka, atau apa yang dimiliki oleh ta¬ 
ngan kanan mereka, atau pelayan pria 
yang tak butuh (pada wanita), 1752 atau 

175ia Sebelum Islam, kaum wanita bia 
sebagian payudaranya terbuka. Kata khimarjm 
kepala (kain kerudung); jadi, menurut Qur’e^ 
dengan memakai sebagian kain kerudu^ Kai 
Timur menutupi lengan, leher dan dada, de 
dipakai di telinga, di leher dan di sekelili 
itulah yang diperintahkan oleh ayat i 
juyubihinna artinya menutupi dadam 

1752 Menurut sebagian 
lah wanita muslim, tetapi menja 
dari agama lain bergaul dengan w 
sini ialah semua wanita ^femi kg|t 
wanita mereka, hanyaAe^ancBms 
mereka, atau wanif 
dengan budak y A 
pun budak w 
yang artiny 
disifati 
Tetapudtkn 
jah 
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ncul di 
kat 
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umum dengan 
tiumr) artinya tutup 
run menutupi dadanya 
yang biasa dipakai di 
menutupi perhiasan yang 
dan menutupi bagian-bagian 
itambahkannya kata-kata: ‘ala 


dimaksud wanita mereka di sini ia- 
an, bahwa pada zaman Nabi Suci, wanita 
muslim, oleh sebab itu, yang dimaksud di 
ahwa tambahan kata mereka dalam kalimat 
g arti segala kaum wanita yang bergaul dengan 



r ai 


a derajatnya dengan mereka. Di sini yang dimaksud 
’dikroleh tangan kanan kamu meliputi budak pria mau- 
itamSelanjfttnya, ada pula budak yang disebut tabi’in dalam ayat ini, 
engikuti, karena mereka ikut kepada majikan. Lalu kata tabi’in 
i ulil-irbati yang makna aslinya tak butuh (kepada wanita). 
a irbati itu sebenarnya licik, tipu daya, tipu muslihat, nakal atau 
. Adapun irbati dalam arti butuh adalah arti sekunder apabila butuh itu 
k epada kelicikan. Adapun kata yang benar yang artinya butuh itu adalah 
Oleh karena itu, sebagian mufassir ada yang memahami kata irbati dalam 
arti orang yang tolol atau orang yang miring otaknya (LL). Tetapi orang tolol 
tak selamanya tak mempunyai nafsu birahi; oleh karena itu ia tak pantas sebagai 
pelayan bagi wanita. Menurut Mujahid, kata-kata tabi’in ghairi ulil-irbati artinya 
la yuhimmuhu illa bathnuhu wala yukhafu ‘alan-nisa’i artinya orang yang hanya 
memperhatikan perutnya saja dan tak takut bahwa ia menyesatkan wanita (B. 
65:24). Inilah arti yang sebenarnya. Dalam hal ini arti ghairi ulil-irbati ditujukan 
kepada budak pria yang menjalankan tugas untuk mencari makan semata-mata, 
dan sekali-kali tak mempunyai niat jahat untuk berbuat mesum dalam rumah. 
Hendaklah diingat bahwa di mana pun tak ada larangan bahwa wanita mengambil 
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anak kecil yang belum tahu tentang 
aurat wanita. Dan janganlah mereka 
membanting-banting kaki mereka 
agar sebagian perhiasan yang mereka 
sembunyikan menjadi ketahuan. Dan 
bertobatlah kepada Allah wahai kaum 
mukmin semua, agar kamu berun¬ 
tung. 


32. Dan kawinilah orang yang masih 
sendirian di antara kamu, dan orang 
yang pantas di antara budak pria kamu 
dan budak wanita kamu. Jika mereka 
fakir, Allah akan membuat mereka ke¬ 
cukupan dari karunia-Nya. Dan Allal^ 
itu Yang Maha-luas pemberian-Nya, 
Yang Maha-tahu. 1753 


Y jfijlwJ' ij» 






eiwrvdapun yang dilarang oleh ayat 
anita kecuali di hadapan kerabat 
ra pencegahan terhadap meluasnya 
kah utama untuk menahan hawa nafsu, 


pelayan budak pria, atau muncul di de 
ini hanyalah menampakkan keinda 
yang paling dekat, dan ini merupa 
pikiran tak bermoral, dan sebagai satu 
yang ini semua dituju oleh Q»an. ^ 

1753 Qur’an mem^^TO pe^rawinan sebagai perkara normal; oleh sebab 
itu, Qur’an memerintal^anW||ila orang yang masih sendirian agar sedapat mung¬ 
kin segera menjalam^^^h*inan. Memelihara budak wanita sebagai gundik dan 
tak dinikah, teran^t^angaiWbertentangan dengan ayat ini. Sebagai agama, Islam 
menentang perb^H^Anembujang ( celibacy ), dan menganggap kedudukan sebagai 
orangtua (ay^bjjAjiMTjadi kewajiban bagi setiap manusia. Dalam masyarakat 
maju sekarafcgu^^banyakan orang segan untuk memikul tanggung jawab sebagai 
orangtyA^mgan dalih bahwa mereka belum merasa kecukupan untuk membina 
kelu^tea^^^n menyanggah dalih palsu seperti itu dengan kalimat sederhana, 
yalm^^lahz’Za mereka fakir, Allah akan membuat mereka kecukupan dari ka¬ 
runia-Nya . 

Nabi Suci juga menekankan kepada pria dan wanita muslim supaya menja¬ 
lankan perkawinan. Diriwayatkan bahwa Nabi Suci bersabda: “Barangsiapa mam¬ 
pu untuk kawin, hendaklah menjalankan perkawinan, karena perkawinan itu bisa 
menundukkan pandangan dan menjaga kesucian. Dan barangsiapa tak mampu 
menjalankan itu, hendaklah ia menjalankan puasa (sunat) karena puasa itu mem¬ 
punyai pengaruh wadat (pencegahan) baginya” (B. 30:10). Pada kesempatan lain, 
Nabi Suci bersabda kepada pemuda yang mengemukakan keistimewaannya men¬ 
jalankan puasa di siang hari dan tak pernah tidur di malam hari dan menjauhkan 
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33. Dan hendaklah orang yang tak me¬ 
nemukan jodoh, menjaga kesucian me¬ 
reka, sampai Allah membuat mereka 
kecukupan dari karunia-Nya. 1754 Ada¬ 
pun budak yang dimiliki oleh tangan 
kanan kamu yang minta surat (bebas 
merdeka), berilah mereka surat itu, ji¬ 
ka kamu tahu ada kebaikan pada mere¬ 
ka, dan berilah mereka sebagian harta 
Allah yang Ia berikan kepada kamu. 1755 
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diri dari perkawinan. Jawab Nabi: “Aku menjalakan puasa berbuka, dan 

aku menjalankan shalat dan aku juga tidur, d^B^ga menj^raHan perkawinan, 
maka dari itu, barangsiapa condong menjalai^ran (^^ara y ig bukan sunnahku, 
ia bukanlah dari golonganku” (B. 67:1). MenrWit naaraB^jjts lain lagi, orang yang 
menjalankan perkawinan, ia telah menye^urnal^^epWm agamanya (Mhs. 13:1, 
III). Hidup melajang ( celibacy ) itu terang-tejj^^an^B^ang (B* 67:8). 

1754 Kalimat yang diterjemahkaj^^Jrci^^mp tak menemukan jodoh, ini 
dapat pula diartikan orang yang tak rn£^^ukajsarana untuk menikah. Dengan 
demikian, perkawinan merupakan sala® aluWraturan Islam yang wajib dijalankan, 
yang dikecualikan dari kewajiban^Bj^mj^jih orang yang tak menemukan jodoh, 
atau orang yang tak mempunya^ aJlB^ntuk menikah. Sebenarnya, perkawinan 
memberi garansi yang kuat bagi terBwmya masyarakat yang baik budi pekertinya. 

■ am^erjemahkan surat dalam ayat ini ialah mukata- 

:a flRafaba artinya ia (budak) membuat perjanjian 
ya) bahwa ia (budak) akan menyerahkan sejumlah 
, dan pada saat uang itu dibayarkan, ia menjadi 
rti pula ia (majikan) membuat perjanjian semacam 
ab atau surat, karena adanya kewajiban yang harus 
diri. Uang tebusan dapat dibayar dua kali angsuran 
beri kesempatan kepada budak belian untuk meng- 
„ a. Walaupun praktek membuat perjanjian semacam 
ajikan dan budak belian sudah dilakukan sebelum datangnya Islam, 
perbaikan penting yang diketengahkan oleh Islam ialah, manakala budak 
beliahlbenghendaki dibuatkan surat perjanjian, maka majikan tak boleh meno¬ 
laknya. Dua belas abad sebelum diusahakan oleh perorangan atau Negara untuk 
membuat undang-undang untuk memerdekakan budak belian, Nabi dari padang 
pasir Arab ini telah meletakkan suatu peraturan yang mulia, yakni, jika seorang bu¬ 
dak belian minta surat penebusan kepada majikannya, ia bukan hanya diberi surat 
itu, melainkan dicukupi pula biaya untuk menebus kemerdekaannya. Satu-satunya 
surat yang harus dipenuhi hanyalah jika kamu tahu ada kebaikan pada mereka, 
artinya ia pantas dan kuat bekerja dan mampu mencari nafkah. Selain itu, kewajib¬ 
an memerdekakan budak dibebankan kepada Negara, diambilkan dari bagian zakat 
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Dan janganlah kamu memaksa budak 
wanita kamu supaya melacur sekedar 
untuk mencari barang-barang yang 
tak kekal dalam kehidupan dunia, jika 
mereka ingin menjaga kesucian. Dan 
barangsiapa memaksa mereka, maka 
sesungguhnya setelah mereka dipaksa, 
Allah adalah Yang Maha-pengampun, 
Yang Maha-pengasih. 1756 

34. Dan sesungguhnya Kami telah 
menurunkan kepada kamu ayat-ayat 
yang terang, dan pula tamsil orang- 
orang yang telah berlalu sebelum ka¬ 
mu, dan pula sebuah peringatan bagj 
orang-orang yang menjaga diri dari 
kejahatan. 
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Perwuj%< 

35. Allah adalah cahaya Iwigit |pn~bu- 
mi. Perumpamaan cajAAfy^tdalah 
bagaikan tiang yan^^VtSfiya terda¬ 
pat sebuah lampAla^^i berada da¬ 
lam kaca, kacaAfc^tkan-akan bintang 
yang gemA^m^yang dinyalakan 
dari kawfl^aitrHkyang diberkahi, bu- 
kan kAfctttan Timur dan bukan ke- 
Pu ^(k^BdTat , minyak itu menerangi 
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yang khusus untuk tujuan itu, sebagaimana diterangkan dalam 9:60. 

1756 Diriwayatkan bahwa Abdullah bin Ubayy, pemimpin kaum munafik, 
memelihara budak wanita untuk dilacurkan (Rz). Pelacuran yang rupa-rupanya 
merajalela di Tanah Arab sebelum datangnya Islam, dikutuk sekeras-kerasnya di 
sini. Tetapi tak masuk akal sekali bahwa perbuatan terkutuk yang merajalela di selu¬ 
ruh negara-negara Kristen, bahkan kebanyakan di Eropa, mengesahkan pelacuran 
sebagai kejahatan yang dibutuhkan, sedang di Negara-negara lainnya, pelacuran itu 
dibiarkan terang-terangan. 
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walaupun tak tersentuh api, cahaya di 
atas cahaya. Allah memimpin orang 
yang Ia kehendaki kepada cahaya-Nya. 
Dan Allah mengemukakan banyak 
perumpamaan kepada manusia, dan 
Allah itu Yang Maha-tahu akan segala 
sesuatu. 1757 

36. (Itu berada) dalam rumah yang 
diizinkan oleh Allah untuk diluhurkan, 
yang di sana diingat nama-Nya. 1758 Di 
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1757 Nur (cahaya) adalah sesuatu yang 
tak kelihatan. Di sini Allah disebut Cahaya l 
terang langit dan bumi dan mewujudkanny 
tembok, tetapi menurut Mjd, misykah be^tDa 
Dalam perumpaman selanjutnya, Isla 
yang ditempatkan di atas tiang yang ting 
Cahaya itu dilindungi dengan cara me, 
akan padam karena tiupan angin, ^ca 
ditempati cahaya itu gemerlap b 
Islam berulangkah disebutkan 
firman: “Mereka ingin memadam 
Allah tak mengizinkan 
walaupun orang-oran 
ini hanya mengga 
yang digunakan 
Islam, seperti 
nomor 27^ 
dunia B 
dan k 
du 





at terang 



>a p 



ng-barang yang 
rena Dia membuat 

_ artinya relung pada 

tarWanp. 

n Nur Ilahi, yaitu Cahaya 
pat menerangi seluruh dunia, 
ya di dalam kaca, sehingga tak 
F egitu cemerlang hingga kaca yang 
ng. Hendaklah diingat bahwa agama 
’an bagaikan Cahaya Ilahi. Qur’an ber- 
ahaya Allah dengan mulut mereka, tetapi 


a pol 


ecuali hanya menyempurnakan cahaya-Nya, 
tak^ka” (9:32; 61:8). Oleh sebab itu, tamsil Nur Ilahi 
ama Islam. Adapun minyak zaitun yang diberkahi 
nyalakan cahaya itu, dan yang menjadi lambang agama 
n ara yang menjadi lambang agama Yahudi (lihat tafsir 
kanlah kepunyaan dunia Timur dan bukan pula kepunyaan 
n pula Islam, yang harus memancarkan cahayanya ke Timur 
aral, ^h karena itu, Islam bukanlah kepunyaan dunia Timur maupun 
t. Agaknya yang dituju di sini ialah dipersatukannya Timur dan Barat 
l, suatu ramalan yang pemenuhannya kini mendekati kenyataan, yakni 
^tertariknya dunia Barat kepada kebenaran ajaran Islam. Tamsil ini akan le¬ 
bih terang lagi jika kata nur itu ditujukan kepada Nabi Suci. Nabi Suci dikodratkan 
mempunyai sifat-sifat yang amat tinggi. Bahkan sebelum beliau menerima wahyu 
Ilahi, beliau bukan hanya suci dari dosa, melainkan pula membaktikan hidup beliau 
untuk kepentingan manusia. Dari beliau memancarlah cahaya, bahkan itu terjadi 
sebelum beliau menerima Cahaya Ilahi berupa Wahyu, sehingga pada waktu beliau 
menerima Wahyu, terjadilah bertumpuk-tumpuk cahaya (nurun ‘ala nurin) pada 
beliau. 

1758 Cahaya Ilahi yang disebutkan dalam ayat sebelumnya, di sini dikata¬ 
kan terdapat di rumah-rumah tertentu, yang tanda-tanda yang terang dari rumah 
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sana (orang) memahasucikan Dia pada 
pagi dan petang hari. 

37. Orang-orang, yang perdagangan 
dan jual beli tak memalingkan mereka 
dari ingat kepada Allah dan menetapi 
shalat dan membayar zakat; mereka 
takut kepada hari yang (pada hari itu) 
hati dan mata berputar balik. 1759 

38. Agar Allah mengganjar kepada 
mereka sebaik-baik ganjaran atas apa 
yang mereka lakukan dan menambah¬ 
kan kepada mereka sebagian karunia- 
Nya. Dan Allah memberi rezeki kepad^p 
orang yang Ia kehendaki tanpa hitung¬ 
an. 

39. Adapun orang-orang kafir, iwbW- 
atan mereka bagaikan fatamor/a 
padang pasir, yang orang dah 
nyangka itu air, sampai j^tkal^^npa 
di situ, ia tak menen^^i a™-apa, 
dan ia menemukaatj^SUdi hadap- 
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itu ialah bahwa (j|s\ia dm!|at nama Allah; jadi itu menunjukkan bahwa rumah 
itu adalah rumnfWfcA Muslimin; dengan demikian yang dimaksud Cahaya Ilahi, 
ialah Cahay^^fcg\ Seflmj utnya kita diberitahu bahwa sekalipun rumah-rumah itu 
sederhanaf%tapW%itinya akan diluhurkan. Diluhurkannya rumah gubug Bangsa 
padan^^|i^\rab yang sederhana menjadi istana yang megah adalah kenyataan 
sejaj_ 

Gambaran lebih lanjut tentang rumah-rumah itu, membuat apa yang 
dituju oleE^yat ini lebih terang lagi. Dalam rumah itu, orang selalu memahasucikan 
Allah pada pagi dan petang hari; oleh karena itu tak ada rumah lain yang mempu¬ 
nyai gambaran semacam itu selain rumah kaum Muslimin, karena perbuatan mene¬ 
tapi shalat dan membayar zakat adalah ciri khas agama Islam. Orang yang melawan 
cahaya Ilahi, dan kesudahan orang yang melawan Cahaya Ilahi, digambarkan dalam 
dua ayat terakhir ruku’ ini. Yang dimaksud hati dan penglihatan berputar balik, 
ialah mereka akan mengalami perubahan dalam hidup baru, atau akan mengalami 
kegaduhan disebabkan takut. Ayat berikutnya memperkuat arti yang disebutkan 
sebelumnya. 
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annya, maka Ia memberi pembalasan 
yang setimpal kepadanya. Dan Allah 
itu cepat sekali dalam perhitungan. 

40. Atau bagaikan gelap gulitanya di 
lautan yang dalam, dimana gelombang 
mengurung dia, yang di atasnya terda¬ 
pat gelombang, yang di atasnya (lagi) 
adalah awan gelap — lapisan kegelap¬ 
an yang satu di atas yang lain. Jika 
orang mengeluarkan tangannya, ham¬ 
pir-hampir ia tak dapat melihatnya. 
Dan barangsiapa Allah tak memberi 
cahaya kepadanya, ia tak mempunyai 
cahaya . 1760 
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Perwujudan 

41. Apakah engkau tak t 
Allah ialah Yang siapa saja 
di langit dan di bumiAem^^sucikan 
Dia, demikian pM^Anrung-burung 
yang membentjA^S^Mtyapnya. Ma¬ 
sing-masing srfldal^^u shalatnya dan 
tasbihnya.^fcr kilah itu Yang Maha¬ 
tahu, ap^iflgiroreka kerjakan. 






aan Ilahi 


42, 


• • y ^ i ^ y p p 1 ^ 

kepunyaan Allah kerajaan y' > 

bumi, dan kepada Allah-lah 0 dL! 

impat kembali. ^ 


1760 Bagian pertama ruku’ ini melukiskan Cahaya Allah yang gemerlapan 
dan menyilaukan yang diberikan kepada kaum Muslimin, sehingga bagian terakhir 
ruku’ ini menggambarkan keadaan kaum kafir yang diliputi kegelap-gulitaan, kebo¬ 
dohan dan keraguan. Harapan mereka untuk mendapat sukses diibaratkan seperti 
fatamorgana, dan tatkala mereka menjadi insyaf akan kekeliruan mereka, mereka 
akan menemukan dirinya di hadapan Tuhan, dan akan memperoleh pembalasan 
yang setimpal. 
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43. Apakah engkau tak tahu bahwa 
Allah mengarak awan, lalu menghim¬ 
pun itu, lalu menumpuk itu, sehingga 
engkau melihat hujan keluar dari 
celah-celahnya? Dan Ia menurunkan 
(awan yang seperti) gunung dari la¬ 
ngit, yang di dalamnya berisi hujan es, 
lalu itu menimpa siapa saja yang Ia ke¬ 
hendaki, dan Ia memalingkan itu dari 
siapa saja yang ia Kehendaki. Hampir- 
hampir cahaya halilintar melenyapkan 
penglihatan. 
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44. Allah membuat malam dan siang 
silih berganti. Sesungguhnya itu ada^ 
lah pelajaran bagi orang yang mempu¬ 
nyai penglihatan. 

45. Dan Allah menciptakan tiap-ti 
binatang dari air. 1761 Di antara ulA&Ka 
ada yang berjalan atas perutri 
di antara mereka ada yang be 
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atas dua kaki; dan di 
ada yang berjalan ah 
Allah menciptakaj 
daki. Sesunggubmla Ali 
atas segala sj 


ra pereka 
(kaki). 1762 
n^Ia kehen- 
itu berkuasa 
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Lanya binatang yang dikatakan diciptakan dari air, tetapi di 
[lam Qur’an, kita diberitahu bahwa segala yang hidup, baik binatang 
ih-tumbuhan, diciptakan dari air (21:30). Lihatlah tafsir nomor 


1762^ Di sini segala macam jenis binatang dibagi menjadi tiga golongan: 
(1) Binatang melata, yaitu jenis binatang yang paling rendah derajatnya dan yang 
paling permulaan dalam perkembangan kehidupan binatang. (2) Binatang yang 
berjalan di atas dua kaki seperti burung, ini merupakan perkembangan kedua dari 
kehidupan. Manusia, walaupun berjalan di atas dua kaki, tidak termasuk jenis ini, 
karena kehidupan manusia adalah bentuk perkembangan yang paling tinggi, dan 
biasanya disebutkan tersendiri yang berlainan sama sekali dari kehidupan binatang. 
(3) Binatang yang berjalan di atas empat kaki, sebagian besar binatang menyusui 
termasuk golongan ini. 
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46. Sesungguhnya Kami telah menu¬ 
runkan ayat-ayat yang terang. Dan 
Allah memimpin siapa yang Ia kehen¬ 
daki pada jalan yang benar. 
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47. Danmerekaberkata:Kamiberiman 
kepada Allah dan kepada Utusan, dan 
kami taat, lalu sesudah itu, segolongan 
mereka berpaling; dan mereka bukan¬ 
lah orang yang beriman. 

48. Dan jika mereka diajak kepada 
Allah dan Rasul-Nya agar ia memberi 
keputusan di antara mereka, tiba-tiba^ 
segolongan mereka berpaling. 
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49. Dan jika kebenaran ada di pi 
mereka, mereka cepat-cepat m 
kepadanya dengan patuh. 



50. Apakah dalam hati mwmj^cer- 
dapat penyakit, atau pipakah ^ffereka 
ragu-ragu, atau ap^5\m®ka takut 
bahwa Allah d|r^M|wl-Nya akan 
memperlakul$*^^leka dengan tak 
adil? TidabAaaiahan mereka sendiri¬ 
lah yan 




Ruku’ 7 

Kerajaan Islam ditegakkan 


51. Jawaban kaum mukmin pada 
waktu mereka diajak kepada Allah dan 
Rasul-Nya supaya mengadili antara 
mereka hanyalah berkata: Kami men¬ 
dengar dan kami taat. Dan mereka 
itulah orang yang beruntung. 
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52. Dan barangsiapa taat kepada Allah 
dan Rasul-Nya, dan takut kepada Allah 
dan bertaqwa, mereka itulah orang 
yang mencapai hasil. 

53. Dan mereka bersumpah demi Allah 
dengan sekuat sumpah mereka, bahwa 
jika engkau memerintahkan mereka, 
mereka pasti akan keluar. Katakan: 
Janganlah bersumpah: ketaatan yang 
pantas (itu lebih baik). Sesungguhnya 
Allah itu Waspada terhadap apa yang 
kamu lakukan. 


54. Katakan: Taatlah kepada Allah dai^ ^ 
taatlah kepada Rasul. Tetapi jika kamu 
berpaling, ia bertanggung-jawab ata 
kewajiban yang dibebankan kepa 
nya, dan kamubertanggung-jawaJ^atsrs 
kewajiban yang dibebankan 
kamu. Dan jika kamu taat kep 
engkau berjalan benar. kewjman 
seorang Rasul hanyajj|^^en^mipai 
kan (risalah) deng 
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55. Allah berj^^wepaaa orang-orang 
yang berim|^flEH%ra kamu dan ber¬ 
buat baik®a™H|a pasti akan membu¬ 
at meM»\enguasa di bumi sebagai- 
m^j|^JVra^h membuat orang-orang 
sebenM^mereka menjadi penguasa, 
dan bahwa Ia akan menegakkan bagi 
mereka agama mereka yang telah Ia 
pilih, dan bahwa Ia akan memberi 
keamanan sebagai pengganti setelah 
mereka menderita ketakutan. Mereka 
akan mengabdi kepada-Ku, dan tak 
akan menyekutukan Aku dengan apa 
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pun. Dan barangsiapa sesudah itu ti¬ 
dak terima kasih, mereka adalah orang 
yang durhaka. 1763 

56. Dan tetapilah shalat dan bayarlah 
zakat dan taatlah kepada Utusan, agar 
kamu diberi rahmat. 


* * 
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1763 Ayat ini bukan saja meramalkan berdirinya kerajaan I^^^mel! 
pula kelangsungannya, sehingga perlu dibangkitkan para Khalii^mn^krfi mi 
gantikan Nabi Suci, dan kaum Muslimin akan dijadikan uma^a^Miemerintah di 
bumi. Yang dimaksud orang-orang sebelum mereka ialah pa^^njMut Nabi Musa 
(Bd). Pada waktu ayat ini diturunkan, Islam ma^^j^epung ol^Busuh dari segala 

yen^^h berhala, sehingga 
imT^^bagaimana diterangkan 
aSfaalam ayat sebelumnya 
jutnya, berangsur-angsur 
kata-kata yang amat terang 
an yang memerintah di bumi, 


aui 


penjuru; dan Tanah Arab masih dikuasai olehi 
masih terdapat rasa takut di kalangan kaunral 
dalam ayat ini. Ramalan tentang kemenakan I 
diibaratkan Cahaya Tuhan, yang menuruAifat 
menjadi kenyataan, dalam ayat ini dira 
dan amat tegas, yakni kaum Muslimi 



agama mereka akan ditegakkan, keamSl^SBfL diberikan kepada mereka sebagai 
pengganti ketakutan; Keesaan IlaJ^fcwih^fakan unggul. Segala anugerah itu akan 
diberikan kepada kaum Muslim- wS^iereka akan bersyukur atas anugerah itu. 
Tetapi jika sesudah itu mereka tak Ajma kasih, mereka akan diperlakukan sebagai 
orang durhaka. Kata kaf&Li arth^aTa/zr atau tak terima kasih, dan makna yang 
tersebut belakangan lel^ygcok cKigan konteks di sini. Sekalipun jika yang diambil 
makna kafir, nam ujt k ^^^^sini berarti mengafiri anugerah Tuhan, atau tak taat 
kepada perintah 

W alaupap^nj i ySttg termuat dalam ayat ini ditujukan seterang-terangnya 
pada keraja^fMfeaa dan dijadikannya kaum Muslimin sebagai pengganti Bangsa 
Israil dah^ta^vH^ah Suci yang dijanjikan, namun ayat ini mengisyaratkan pula 
janji T^^mrM%>a kebangkitan para Mujaddid di kalangan kaum Muslimin seba- 
gaijA^Vuhan telah membangkitkan para Nabi di kalangan Bangsa Israil. Demi- 
ilcflr 'tu janji yang terang termuat dalam Hadits Nabi, “Sesungguhnya Allah 
membangkitkan untuk umat tiap-tiap abad seseorang yang akan memperba¬ 
harui agamanya” (AD. 36:1). Oleh sebab itu, janji yang diberikan dalam ayat ini bu¬ 
kan saja ditujukan kepada para Khalifah Nabi Suci yang mengurusi pemerintahan 
duniawi, melainkan pula kepada para Khalifah rohani atau para Mujaddid. Sejalan 
dengan Bangsa Israil yang diisyaratkan dalam ayat ini, janji di sini juga berkenaan 
dengan munculnya seorang Masih di kalangan kaum Muslimin, sebagaimana seo¬ 
rang Masih telah dibangkitkan di kalangan Bangsa Israil. Itulah sebabnya mengapa 
pengakuan Hazrat Mirza Ghulam Ahmad, dari Qadian, pendiri Gerakan Ahmadi- 
yah, didasarkan ayat ini, beliau mengaku sebagai Mujaddid abad ke-14 Hijriah, dan 
sebagai Masih yang kedatangannya telah diramalkan sebelumnya. 
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57. Janganlah engkau mengira bahwa 
orang-orang kafir dapat melemahkan 
(Kebenaran) di bumi; dan tempat 
tinggal mereka adalah Neraka. Dan 
sungguh buruk sekali tempat peristi¬ 
rahatan itu. 


y ? 
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Ruku’ 8 

Menghormati rahasia pribadi 

58. Wahai orang-orang yang beriman, \ 
hendaklah orang-orang yang dimiliki 
oleh tangan kanan kamu dan anak- Z 
anak yang belum mencapai usia dewa- 
sa di antara kamu, minta izin kepad^ ^ ' 
kamu tiga kali: (Yaitu) sebelum shalat 
Subuh, dan pada waktu kamu menan 
galkan pakaian kamu karena terik 
siang hari, dan sesudah shalal^fcva. 

Inilah tiga waktu menyendiri 
mu; di luar ini, tak ada dosa bagi 1 m iu 
dan tak pula bagi merAi; s^agian 
kamu silih berganti (m||A melayani) 
sebagian yang laimAMmKOTilah Allah 
menerangkan ayAa^M^epada kamu. 

Dan Allah ituf^ Maha-tahu, yang 
Maha-bij 
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59. DgfWfc^bila sebagian anak-anak 
kaii^^\[arr mencapai usia dewasa, 
hendaKt^i mereka minta izin sebagai¬ 
mana orang-orang sebelum mereka 
minta izin. Demikianlah Allah men- 





autfsw'Si; 



1764 Peraturan tentang kehidupan privasi, baik bagi pribadi ataupun kelu¬ 
arga, amat penting guna memperbaiki hubungan masyarakat, yang jika orang tak 
menjalankan peraturan ini, niscaya akan menyebabkan timbulnya segala macam 
kabar bohong yang akan menciptakan keonaran dalam masyarakat, karena hal itu 
merupakan kabar yang sangat digemari oleh orang yang suka memfitnah. 
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jelaskan ayat-ayat-Nya kepada kamu. 
Dan Allah itu Yang Maha-tahu, Yang 
Maha-bijaksana. 

60. Adapun sebagian wanita yang ti¬ 
dak beranak lagi/ 765 yang tak mengha¬ 
rapkan kawin lagi, maka tak dosa bagi 
mereka jika mereka menanggalkan 
pakaian tanpa menampakkan perhi¬ 
asan mereka. Dan jika mereka berlaku 
sopan, ini lebih baik bagi mereka. Dan 
Allah itu Yang Maha-mendengar, Yang 
Maha-tahu. 

61. Tak ada cacat bagi orang buta, dfcn 
tak ada cacat bagi orang timpang, aan 
tak ada cacat bagi orang sakit/ 766 
tak pula bagi kamu sendiri, 
kamu makan di rumah kam 
rumah ayah kamu, atau di /u 
kamu, atau di rumah sauda 
kamu, atau di rumal^rfaud^ja 
puan kamu, atau d^^Vah "man ka¬ 
mu dari ayah, at^L(JM%ah bibi kamu 
dari ayah, atajM^lkah paman kamu 
dari ibu, a^^^V*umah bibi kamu dari 
ibu, ataj^C^^MIpiah) yang kuncinya 
kamu^CmMBLtau (di rumah) kawan 
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Kata qawa’id jamaknya kata qa’id artinya wanita yang tak beranak 
|u wanita yang tidak haid lagi (LL). Yang dimaksud menanggalkan pakaian 
ialah menanggalkan pakaian luar, sebagaimana diterangkan dalam 33:59. 

1766 Bangsa Arab segan makan bersama dengan orang buta. Dalam hal ini, 
Bangsa Arab adalah sama dengan Bangsa Yahudi dan bangsa-bangsa lain. Sampai 
sekarang Bangsa Hindu suka makan sendirian. Islam meletakkan jalan tengah. 
Orang Islam boleh makan sendirian, boleh makan bersama orang cacat dan seba- 
gainya, dan boleh makan di rumah sanak kerabat, atau di rumah kawan. Bagian 
terakhir ayat ini menerangkan, bahwa orang Islam dianjurkan supaya bersikap ra¬ 
mah-tamah terhadap sanak kerabat, sehingga orang boleh saja ikut makan di rumah 
mereka, sekalipun tak mendapat undangan khusus. 
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kamu. Tak ada cacat bagi kamu bahwa 
kamu makan bersama-sama atau sen¬ 
diri-sendiri. Maka jika kamu memasu¬ 
ki rumah, berilah salam kepada orang- 
orang kamu dengan penghormatan 
dari Allah, yang diberkahi dan penuh 
kebaikan. Demikianlah Allah menje¬ 
laskan ayat-ayat-Nya kepada kamu 
agar kamu mengerti. 

Ruku’ 9 
Urusan negara harus 
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62. Orang-orang mukmin ialah orang 
yang beriman kepada Allah dan Ra- 
sul-Nya, dan jika mereka berkumpul 
bersama dia untuk urusan pentini 
mereka tak akan pergi sampai mer< 
minta izin (untuk pergi). Sesui 
nya orang-orang yang minta izi 
da engkau, mereka adalah orarigl 
beriman kepada Allah did Rai^-Nya. 
Maka apabila mereka^AA izin kepa¬ 
da engkau untuk jAj^Crro sebagian 
perkara mere^VmaB^ berilah izin 
kepada sebag*^a:ang yang engkau 
kehendakj^^^yjnmtalah ampun ke¬ 
pada An^munt™mereka. Sesungguh¬ 
nya A$i! Mi Yang Maha-pengampun, 
Y ai^^jj^a^engasih. 

63. Janganlah membuat panggilan 
Rasul di antara kamu seperti pang¬ 
gilan sebagian kamu kepada sebagian 
yang lain. 1767 Sesungguhnya Allah tahu 
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1767 Yang dimaksud di sini bukanlah bagaimana orang harus memanggil 
Nabi Suci, melainkan bagaimana orang harus merespon undangan beliau. Konteks 
ayatnya jelas. Ayat sebelumnya menerangkan bahwa orang tak boleh meninggalkan 
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orang-orang di antara kamu yang me¬ 
nyelinap untuk menyembunyikan diri. 
Maka hendaklah orang-orang yang 
menyalahi perintahnya sadar, agar co¬ 
baan Allah tak menimpa mereka atau 
mereka akan tertimpa siksaan yang 
pedih. 


64. Ketahuilah, (bahwa) sesungguh¬ 
nya apa yang ada di langit dan bumi ^ ^ 
adalah kepunyaan Allah. Ia tahu benar 
keadaan kamu. Dan pada hari mereka \\ 
dikembalikan kepada-Nya, Ia akan 
memberitahukan kepada mereka ap^ 
yang mereka lakukan. Dan Allah ;t u 
Yang Maha-tahu segala sesuatu. “ 
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pertemuan tanpa izin Nabi Suci pada waktu mereka berkumpul memenuhi undang¬ 
an beliau untuk merundingkan persoalan yang penting. Ayat berikutnya juga mem¬ 
bicarakan hal yang sama. Adapun yang diterangkan dalam ayat ini ialah, undangan 
Nabi Suci kepada kaum mukmin harus dihormati, dan sekali-kali tak boleh diper¬ 
lakukan sebagai undangan sesamanya, karena undangan Nabi Suci pasti bertalian 
dengan urusan penting yang menyangkut kesejahteraan masyarakat, sedangkan 
undangan sesama orang hanya menyangkut urusan pribadi mereka sendiri. [] 




SURAT 25 

AL-FURQAN: PEMISAH 
(Diturunkan di Makkah, 6 ruku’, 77 aya 


Surat yang berjudul Al-Furqan ini seluruhnya diturunkar]^ 
mungkinan sekali ini tergolong Surat yang diturunkan pada za 
akhir, mengingat bahwa tanda bukti tentang perubakan besar ^ 





Ke : 

kKah ter- 
!tksanakan 


oleh Qur’an, kini nampak dalam kehidupan para S 
yang tergolong Surat Madaniah, menerangkan Caifcya 
lalui Nabi Suci; oleh karena itu, Surat itu dis^giWe 


bahwa Cahaya Tuhan itu kini telah terwujud wia 
Surat ini diawali dengan pernyataan bah 
luruh bangsa di dunia, dan sebagai pengem 
ini harus dapat mempersatukan seluruh b 
macam kemusyrikan. Ruku’ ketiga me 
rukan akhirnya akan dibuat pembed 
Pemisah, yaitu perang Badar. Keter 
yang terang tentang nasib umat pada za' 
singkat dalam ruku’ keempalW.uk 




Nabi. SrM^ebelumnya, 
y a^^di wujudkan me- 
ang menerangkan 
para Sahabat Nabi, 
ya Nabi Suci untuk se- 
esaan Ilahi yang terakhir, 
, dan mengikis habis segala 
wa antara kebaikan dan kebu- 
gisyaratkan akan datangnya Hari 
m itu disusul dengan contoh-contoh 
dahulu, yang sebagian diuraikan secara 



uifclima menaruh perhatian kepada fenomena 
mmum pertumbuhan secara bertahap, sekedar 


alam, yang membuktikai 
untuk menunjukkan b 4 h\^^^^naran akan menang secara berangsur-angsur. 
Surat ini diakhiri de^S^M|baran tentang kesalahan hamba-hamba Tuhan Yang 
Maha-pemurah, j^ng^sebenarnya hanya menandakan bahwa reformasi raksasa 
telah mulai bel 
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Ruku’ l 

Peringatan bagi segala bangsa 


Dengan nama Allah, Yang Maha-pe- O 
murah, Yang Maha-pengasih. 



1. Maha-berkah Dia Yang telah menu¬ 
runkan Pemisah kepada hamba-Nya, 
agar ia menjadi juru ingat bagi se¬ 
kalian bangsa. 1769 

2. Yang mempunyai kerajaan langit 
dan bumi, dan Yang tak memungut 
putra, dan Yang tak mempunyai seku-^ 
tu dalam kerajaan, dan Yang mena¬ 
takan segala sesuatu, lalu menentuBp 
ukurannya. 1770 


Yi, M* 







IS1U4J 

. 'Si' 








3. Dan mereka mengambil tuh 
lain Dia, yang tak mencip 
apa, sedang mereka sendiri 
dan mereka tak menguasai wncana 

dan keuntungan b aji^ ri s#diri, dan ^^r f < 

mereka tak pulaj™fc*sai kematian ^^ 

dan kehidupaj^fc^taK (menguasai) 
pula kebangJtrtVi kenroali. 





._p, ? x< ' * t "1 * ti '1^ ^ 

-orang kafir berkata: Ini liU; * 


4. Dai 


Furqan adalah salah satu nama Qur’an, karena Qur’an ini melaksana- 
dsahan antara Kebenaran dan kepalsuan; lihatlah tafsir nomor 228. Oleh 
karena^urat ini membahas perubahan besar yang dilaksanakan oleh Qur’an bagi 
kehidupan manusia, sebagaimana diterangkan dalam Surat sebelum ini, maka Su¬ 
rat ini dinamakan Al-Furqan. Ditambahkannya kata-kata Nabi Suci sebagai juru 
ingat bagi sekalian bangsa adalah untuk menunjukkan bahwa perubahan besar 
yang terjadi di Tanah Arab, akhirnya meluas ke seluruh dunia, dan semua bangsa 
akan memperoleh manfaat. 

1770 Ayat 2 dan 3 menerangkan berbagai macam kemusyrikan yang mera¬ 
jalela di dunia, yang akhirnya akan disapu bersih oleh ajaran Tauhid yang diajarkan 
oleh Islam. 




Surat 25 


Peringatan bagi segala bangsa 


1001 


tiada lain hanyalah kebohongan, yang 
ia buat-buat dan yang orang-orang lain 
membantu dia dalam membuat-buat 
itu. Sesungguhnya mereka telah men¬ 
datangkan kelaliman dan kepalsuan. 

5. Dan mereka berkata: Dongeng 
orang-orang zaman kuno, yang telah 
ia tulis, maka (dongeng) itu dibacakan 
kepadanya pagi dan petang. 1771 

6 . Katakan: Dialah Yang telah mewa¬ 
hyukan itu, Yang tahu akan rahasia 
langit dan bumi. 177la Sesungguhnya 
Dia itu Yang Maha-pengampun, Yan^ 
Maha-pengasih. 

7. Dan mereka berkata: Utusan apak 
ini? Ia makan makanan, dan berj 
pasar. Mengapa bukan Malai 
diturunkan kepadanya untuk 
juru ingat bersama dia? 1 ^ 


/ 3 
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ayat 


1771 Dalam 
bikinan; dalam 
beberapa dongen 
beliau, dan do 
sebagai wa 
tranforma#*epei 


aya 


0’ 


ya, kaum kafir menuduh bahwa Qur’an itu bikin- 
a menuduh bahwa Nabi Suci telah menyuruh supaya 
g kuno ditulis oleh orang-orang yang membantu 
itulah yang dibacakan kepada beliau, dan beliau sebarkan 
Bagaimana mungkin suatu dongeng dapat melaksanakan 
ng dilaksanakan oleh Qur’an dalam mengubah hati manusia. 
Hal ini^fcM^gkan lagi dalam ayat berikutnya. 

^ahasia langit dan bumi yang hanya diketahui oleh Allah saja, men- 
caku^B^rahasia kodrat manusia. Tranformasi kehidupan manusia selalu dilak¬ 
sanakan melalui sarana Wahyu Ilahi, dan usaha mengubah hati yang semata-mata 
usaha manusia (tanpa Wahyu Ilahi), selalu mengalami kegagalan. 

1772 Nabi Suci menempuh kehidupan yang amat sederhana. Beliau menger¬ 
jakan segala pekerjaan dengan tangan beliau sendiri. Beliau membantu pekerjaan 
rumah tangga isteri beliau. Beliau menjahit pakaian, menambatkan kambing, bah¬ 
kan menambal terumpah sendiri. Memang kodrat beliau yang ramah-tamah dan 
baik hati, acapkali menyebabkan beliau membantu pekerjaan orang lain. Pada suatu 
waktu seorang wanita tak mampu menyelesaikan suatu pekerjaan, ia mohon ban¬ 
tuan beliau supaya mengantarnya ke jalan, beliau membantu wanita itu dan beliau 
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8 . Atau (mengapa tak) diberikan harta 
benda kepadanya, atau (mengapa ia 
tak) mempunyai kebun yang dari situ 
ia makan? 1773 Dan orang-orang lalim 
berkata: Kamu hanya mengikuti orang 
yang disihir. 






9. Lihatlah bagaimana mereka me- 
ngemukakan perumpamaan kepada 
engkau — mereka telah tersesat, maka 
mereka tak mampu menemukan ja¬ 
lan. 1774 

Ruku’ 9 
Benarnya Ari 


10. Maha-berkah Dia Yang jika I 
hendaki, Ia akan memberi kepad 

meninggalkannya setelah peker 
makan seperti kebiasaan orang 
kaum kafir menyebut beli» ora 
berikan dalam ayat 20 
hukum alam, demi 
1773 Pen 

mang dalam laeK^aan. 
mereka ta 








m 


;lesai. Beliau manusia biasa, dan beliau 
r ang sederhana. Itulah sebabnya mengapa 
r ang makan makanan. Jawaban terhadap ini di- 
seirrera Nabi adalah manusia biasa yang tunduk kepada 
fabi Muhammad. 

tereka tentang Utusan Allah, bahwa ia haruslah bergeli- 
foenarnya harta itulah segala-galanya bagi mereka, dan 
;gap penting terhadap akhlak dan nilai-nilai hidup yang tinggi, 
yang untt^M^MlTWibi Muhammad diutus. Disamping itu mereka diberitahu bah¬ 
wa sek™pui^%m Muslimin harus menderita kekurangan, namun mereka akan 
mejMMj^h ganjaran di dunia ini juga karena telah mengorbankan segala-galanya. 
:tuE^^- tumpuk harta ditaruh di bawah kaki para Sahabat Nabi Suci, dan mere- 
i kebun yang luas. Tetapi semua itu terjadi sesuai dengan undang-undang 
TuhanTyakni terlaksananya secara berangsur-angsur sesuai dengan ramalan, sama 
seperti segala pertumbuhan di alam fisik, terlaksananya juga secara berangsur-ang¬ 
sur. 


1774 Di tempat lain di dalam Qur’an dikatakan bahwa kaum kafir berkata: 
“Mengapa Qur’an itu tak diwahyukan kepada seorang yang penting dalam kota? 
(43:31). Di mata kaum kafir, tak ada barang lain yang lebih penting daripada pang¬ 
kat dan harta; begitu sempit pandangan mereka tentang kehidupan. Pemahaman 
mereka tentang hakikat nilai hidup yang hakiki betapa keliru, maka dari itu mereka 
tak dapat menemukan jalan. 
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kau apa yang lebih baik dari itu, (yai¬ 
tu) taman yang di bawahnya mengalir 
sungai-sungai. Dan Ia akan memberi 
pula kepada engkau istana-istana. 1775 

11. Tetapi mereka mendustakan Sa’ah, 
dan bagi orang yang mendustakan 
Sa’ah, Kami sediakan Api (Neraka) yang 
menyala. 

12. Jika (Neraka) itu terlihat oleh me¬ 
reka dari tempat yang jauh, mereka 
akan mendengar (Neraka) itu mende¬ 
ru dan meraung. 

13. Dan jika mereka dilempar di tem¬ 
pat yang sempit dalam (Neraka) it 
dengan dibelenggu, di sana mere 
memohon kebinasaan. 


14. Pada hari ini janganlah 
memohon satu kali kebin4saan^ 
mohonlah kebinasaan Jtomli-® 



1. 


15. Katakan: Ap 
ik, ataukah S 
janjikan ke 
Itulah g 
bagi 


ang lebih ba¬ 
ng Kekal yang di- 
g yang bertaqwa? 
an tempat istirahat 


16.^D^kia mereka memperoleh apa 
yang mereka kehendaki, menetap (di 
sana). Ini adalah janji Tuhan dikau 


dam*? vPto 


a. 


'V&v&WMi 




a;’S i 


r • 1 ifis 
^ *■ 




9 F + ^ 1 t r ^ r ^ * mi ** ** 


’' ,,v 
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1775 Ayat ini mengandung ramalan yang terang bahwa Nabi Suci dan para 
pengikut beliau akan memperoleh barang-barang yang baik di dunia ini. Taman- 
taman di Mesopotamia, istana-istana Persia dan Romawi, akan diberikan kepada 
para pengikut Nabi Suci. 
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yang harus dimohon. 1776 


17. Pada hari tatkala Ia menghimpun 
mereka dan apa yang mereka sem¬ 
bah selain Allah, maka Ia berfirman: 
Kamukah yang menyesatkan hamba- 
hamba-Ku, ataukah mereka sendiri 
yang tersesat dari jalan? 

18. Mereka berkata: Maha-suci Eng¬ 
kau! Tak pantas bagi kami bahwa kami 
mengambil pelindung selain Engkau, 
tetapi Engkau telah memberi kenik¬ 
matan kepada mereka dan kepada^ 
ayah-ayah mereka sehingga mer^a 
lupa kepada Peringatan dan jadual 
mereka orang yang rugi. 1777 

19. Maka dari itu mereka 
kan kamu tentang barang 
katakan, lalu kamu tak da] 
elakkan (kejahatan),^lan J^^dapat 
pula memperoleh^gre)lo™an. Dan 
barangsiapa di jtotlHI^mu berbuat 
lalim, Kami aMi^^kgicipkan kepada 
mereka siks4ftnVang besar. 




J X J J? * 

»iv „i 


^ C>’ ^ 






% 




iy.jJ 





K ■* j| ’W 



p^! 


.Kami mengutus Utusan 
engkau, melainkan mereka 
makanan dan berjalan di 
>an Kami telah membuat seba- 




"’l >*i ?r 


J 

r 


. **" O 'f >7 -*- * *■ -^ ^ ^ ■- fc 




1776 Kepada kaum mukmin telah dijanjikan Surga, tetapi untuk mendapat 
karunia ini kaum mukmin diharuskan memohon, karena permohonan kepada Allah 
adalah syarat mutlak untuk mencapai itu. 

1777 Kata-kata tak pantas bagi kami bahwa kami mengambil pelindung 
selain Engkau, menunjukkan bahwa orang-orang yang menyembah Allah sajalah 
yang tak akan minta kepada pengikutnya supaya menyembah kepada selain Allah . 
Terang sekali bahwa yang dituju di sini ialah Nabi Suci. 
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gian kamu sebagai ujian bagi sebagian 
yang lain. Sabarkah kamu? Dan Tuhan 
dikau senantiasa Yang Maha-meli- 
hat. 1778 

JUZ XIX 


0 'ZyJ o'O y o* 




Ruku’ 3 
Hari Pemisah 

21. Dan orang-orang yang tak berha- 
rap bertemu dengan Kami, berkata: 5 
Mengapa tak diturunkan Malaikat j\ aj 

kepada kami, atau (mengapa) kami tak 0^ 
melihat Tuhan kami? Sesungguhny^ ^ 
mereka terlalu menyombongkan diri 
dan mendurhaka sebesar-besarnya. 1779 


% 


- 23^ J4* 


22. Pada hari tatkala mereka 
Malaikat, (pada hari itu) tak a 
baik bagi orang-orang dosa, 
reka berkata: Semoga acjjfpengh; 
yang kuat. 1780 ^ ® 


23. Dan Kami 








" r * 




# 3 * 



pada perbu- 


1778 

menghad 
sahka 
dik 
yakn 


lerintah kepada kaum Muslimin supaya sabar pada waktu 
iyaan musuh, karena penganiayaan itu ujian yang akan memi- 
kebaikan dan keburukan. Penutup ayat yang berbunyi: Dan Tuhan 
;a Yang Maha-melihat, merupakan kata-kata hiburan bagi mereka, 
pasti akan menghukum kaum lalim. 

1779* Turunnya Malaikat dan Tuhan, artinya, siksaan yang diancamkan, hal 
ini diterangkan lebih jelas lagi dalam ayat berikutnya; lihatlah tafsir nomor 268. 

1780 Kata-kata hijram-mahjuran mempunyai arti yang bermacam-macam, 
tergantung kepada siapa yang mengucapkan kata-kata itu, apakah itu diucapkan 
oleh Malaikat, ataukah oleh orang durhaka. Jika yang mengucapkan itu Malaikat, 
maka itu berarti kabar baik merupakan barang haram bagi orang durhaka; ini sama 
artinya dengan ucapan bahwa mereka akan disiksa. Jika yang mengucapkan itu 
orang durhaka, maka kata-kata itu menjadi semacam permohonan untuk diletak¬ 
kan suatu penghalang yang kuat antara mereka dan siksaan mereka. 
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atan yang mereka lakukan, maka Kami 
menjadikan itu seperti debu yang ber¬ 
serakan. 1781 





24. Pada hari itu para penghuni Taman t* y ^ 
baik sekali tempat tinggalnya dan baik 
pula tempat istirahatnya. 


25. Dan pada hari itu tatkala langit w 
pecah-belah dengan awan, dan para 
Malaikat diturunkan beruntun. 1782 


26. Pada hari itu kerajaan benar-benar 
kepunyaan Tuhan Yang Maha-pemu 
rah. Dan (hari) itu adalah hari y^g 
penuh kesukaran bagi orang-oran 
kafir. 

27. Dan pada hari tatkala or 
menggigit tangannya sambj 
Sekiranya aku mengambil j 
ma Utusan! 1783 


28. Oh, celaka 
aku tak mem 
kawan! 












m & y* 






> 



“'K 


ini! Sekiranya 
ang itu sebagai 


rang 
de 


aya upaya kaum Quraisy dihancurkan sama sekali dalam pe- 
segala usaha mereka untuk menghancurkan Kebenaran dibalas 

impal. 

Gambaran perang Badar semacam ini juga diuraikan dalam 8:n yang 
utkan seterang-terangnya turunnya hujan, dan menyebutkan pula turunnya 
Malaikat. Ayat berikutnya menerangkan bahwa hari itu adalah hari kemenangan ba¬ 
gi kaum Muslimin, yaitu orang yang beriman kepada Tuhan Yang Maha-pemurah; 
dan hari itu adalah hari kesukaran bagi kaum kafir. Sebenarnya, penderitaan dan 
kesukaran yang dialami oleh kaum Quraisy dalam peperangan selanjutnya dengan 
kaum Muslimin, tidaklah sepahit yang dialami oleh mereka dalam perang Badar. 

1783 Para mufassir menyebutkan nama orang-orang yang bertempur ber¬ 
sama Nabi Suci di Badar. Tetapi apa yang diuraikan dalam ayat ini bersifat umum, 
dan acapkali orang yang berbuat jahat menyesali perbuatan yang ia lakukan bila ia 
merasakan akibat dari perbuatan jahatnya itu. 
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29. Sesungguhnya ia telah menyesat- 1 1 

kan aku dari Peringatan setelah itu 
datang kepadaku. Dan setan itu senan¬ 
tiasa lari tanpa mengindahkan kepada 
manusia. 




i* £ l' * ^ i b- ^ 

iT r . £*ii n 


30. Dan Utusan berkata: Tuhanku, se¬ 
sungguhnya kaumku memperlakukan 
Qur’an ini sebagai barang yang diting¬ 
galkan. 


I a ^ , u# ^ ' ^13 JP uj i 

bo^u' c£y ol' 






d 



31. Demikianlah tiap-tiap Nabi Kami 
buatkan musuh dari golongan orang 
yang berdosa; dan sudah cukup Tuhan 
dikau sebagai Yang memberi petunjul^ 
dan Yang memberi pertolongan. 


% 


32. Dan orang-orang kafir berka 
Mengapa Qur’an tak diturunk 
padanya sekaligus? Demikianl 
Kami memperkuat hatimu deh 
dan (agar) Kami menyusjA itu derr an 
susunan yang baik. 1784 ^ A w 








I 


33. Dan tiada 
pertanyaan ke 
Kami data 
benaran 


mengajukan 
ngkau, melainkan 
ada engkau Ke- 
rangan yang paling 





C 


Kata rattala artinya ia mengumpulkan dan menyusun dengan baik 
bagian-bagian yang diucapkan (LL). Qur’an diturunkan sepotong-sepotong agar 
Wahyu Ilahi itu menjadi sumber kekuatan bagi Nabi Suci yang mengalami keadaan 
yang beraneka ragam selama hidupnya. Selain itu, juga untuk membuktikan salah¬ 
nya pendapat yang mengatakan bahwa Qur’an merupakan kumpulan kitab yang tak 
teratur bagian-bagian ceritanya dan tak saling berhubungan, karena diwahyukan 
dalam keadaan yang beraneka ragam. Untuk menolak pendapat itu, diterangkan 
bahwa semua urutan ayat-ayat Qur’an itu disusun dengan sempurna oleh Tuhan 
sendiri. Menurut ayat ini, susunan Qur’an adalah bagian dari rencana Tuhan yang 
dilaksanakan pada zaman Nabi Suci sebagai orang yang menerima Wahyu Ilahi. 
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baik. 


1785 


34. Orang-orang yang dihimpun ke 
Neraka, mereka berada dalam kedu¬ 
dukan yang buruk, dan semakin terse¬ 
sat dari jalan. 




Ruku’ 4 

Pelajaran dari nasib bangsa yang sudah-s 


35. Sesungguhnya Kami telah mem- ' 333 S 

berikan Kitab kepada Musa, dan Kami p 

telah membuat saudaranya, Harun, ^ ©A O»* 

sebagai pembantu menyertai dia. 0 ™ 




36. Lalu Kami berfirman: Pergila 
kamu berdua ke tempat kaum 
mendustakan ayat-ayat Kami, 
mereka Kami binasakan sama^eKa 






k 


37. Dan kaum Nuh, merek^^ami 3-1^ l \j553ftS5 jy J 

tenggelamkan tatkala^erel^nendus- 
takan para Utusaij^^\mereka Kami 
buat sebagai tan^y^M|?agi manusia. 

Dan Kami teJfti^™%dapkan siksaan 
yang pedil*4fc^kaum yang lalim. 






Matsal artinya gambaran, keadaan atau perkara; dan dalam kalam 
;aZ berarti keadaan yang aneh atau mengagumkan (LL), atau berarti 
maknanya bukti (T). Adapun arti matsal dalam ayat ini ialah bahwa 
kaumlc&fir tak dapat mengemukakan pertanyaan yang aneh (Kf) atau sanggahan 
yang aneh (JB) yang tak dijawab oleh Nabi Suci dengan benar, atau tak diberi ke¬ 
terangan yang terbaik oleh beliau. Ayat ini meletakkan pokok ajaran yang penting, 
yaitu bahwa Qur’an itu bukan hanya berisi jawaban segala sanggahan yang menen¬ 
tangnya, melainkan pula mengemukakan bukti-bukti tentang benarnya apa yang 
telah dikatakan. Tak ada kitab suci lain di dunia ini yang dapat memenuhi tuntutan 
semacam itu. Ini menujukkan bahwa kedudukan Qur’an di atas sekalian kitab suci, 
dan wahyu yang merupakan wahyu yang tak ada bandingannya yang mampu men¬ 
cukupi kebutuhan manusia dalam bidang rohani di segala zaman. 
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38. Dan (pula) kaum ‘Ad dan kaum 
Tsamud dan para penghuni Rass dan 
banyak generasi di antara itu. 1786 

39. Dan masing-masing mereka Kami 
jadikan percontohan, dan masing- 
masing mereka Kami binasakan sama 
sekali. 1787 


40. Dan sesungguhnya mereka telah 
mendatangi suatu kota yang dihujani 
dengan hujan yang jahat. 1788 Apakah 
mereka tak melihat itu? Tidak, malah¬ 
an mereka tak mengharap dibangkit¬ 
kan kembali. 




< * 


41. Dan jika mereka melihat engkau 
maka tiada mereka memperlakuk 
engkau kecuali mensolok-olokka^ 
Inikah orang yang dibangkitk 
sebagai Utusan? 

42. Hampir-hampir ij^^^nyifctkan 
kami dari tuhan-tufony^^sekiranya 
kami tak mengiljtt^Man-tuhan) itu 
dengan sabar^A|\mereKa akan tahu 
tatkala meraj^nM^jat siksaan, siapa¬ 
kah yang^RD^^Ksesat dari jalan. 



^ ** 9 t 
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Menurut Zj, Rass adalah seluruh daerah yang didiami oleh sebagian 
kabilah Tsamud. Menurut mufassir lain, Rass adalah nama satu kota di Yamamah 
(T). Rass berarti pula sumur dan menurut suatu riwayat, mereka adalah kaum yang 
melempar Nabi mereka dalam sumur (JB). 

1787 Yang dimaksud ialah, tiap-tiap generasi telah diberi peringatan ten¬ 
tang jatuhnya siksaan dengan menyebut contoh-contoh umat sebelumnya yang te¬ 
lah binasa, tetapi karena generasi itu tak mengindahkan peringatan, maka mereka 
dibinasakan. 

1788 Kota yang dimaksud ialah kota Sodom yang terletak di tengah perja¬ 
lanan ke Syria. 
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43. Tahukah engkau orang yang meng¬ 
ambil keinginan rendahnya (hawa 
nafsunya) sebagai tuhan? 1789 Maukah 
engkau sebagai pelindungnya? 



t < t 





44. Apakah engkau mengira bahwa se¬ 
bagian besar mereka mendengar atau 
mengerti? Mereka tiada lain hanyalah 
seperti binatang ternak; tidak, malahan 
mereka lebih tersesat lagi dari jalan. 


Ruku’ 5 

Pelajaran dari k 

45. Apakah engkau tak melihat ba^i- 
mana Tuhan dikau membentangka 
bayang-bayang? Dan jika Ia men 
daki, Ia membuat itu diam (ta 
gerak). Lalu Kami membua 
sebagai petunjuk (bayang-b 


46. Lalu Kami meng; 
yang) itu sedikit 
kepada Kami. 179 2| 


47. Dan Di 








il (Ij^ang -b a- 


menuju 



w» 





Yang membuat ma- j 



Tuhan 


[9 ini menerangkan betapa luas pengertian syirk menurut Qur’an. 

m hanya berarti menyembah berhala saja, yang perbuatan ini amatlah 
ilainkan pula menganut kemauan seseorang dengan membuta-tuli, itu 
;ebut syirk. Banyak sekali orang yang menganggap dirinya sebagai hamba 
ang Maha-esa, mereka menyembah berhala yang amat besar, yaitu hawa 
nafsu mereka. Di sini ajaran Ketuhanan Yang Maha-esa dibuat sempurna, yang tak 
terdapat di Kitab Suci lain. 

1790 Ayat ini dan ayat sebelumnya menerangkan bahwa Allah memperla¬ 
kukan hamba-Nya dengan kasih sayang. Dia tak membinasakan mereka sekaligus. 
Matahari ketulusan telah terbit, dan nampak dengan terang tanda-tanda yang me¬ 
nunjukkan bahwa bayang-bayang kegelapan akan lenyap; tetapi sebagaimana terja¬ 
di di alam fisik, bayang-bayang kegelapan itu tak akan lenyap sekaligus, melainkan 
dengan berangsur-angsur mengecil sedikit demi sedikit. 
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lam sebagai penutup bagi kamu, dan 
(membuat) tidur untuk istirahat, dan 
(membuat) siang untuk bangun. 

48. Dan Dia ialah Yang mengutus 
angin sebagai pengemban berita baik 
sebelum rahmat-Nya; dan Kami me¬ 
nurunkan air yang bersih dari awan. 

49. Agar dengan itu Kami memberi 
hidup kepada kota yang mati, 1791 dan 
agar Kami memberi minum kepada se¬ 
bagian makhluk Kami, yaitu binatang 
ternak dan kebanyakan manusia. 

50. Dan sesungguhnya Kami telah 
menjelaskan itu berkali-kali di antar 
mereka agar mereka ingat, tetapi 
banyakan manusia tak menyetujui 1 
kecuali mendustakan. 


51. Dan jika Kami mengljrfndakL j 
dapat membangkitkaullsgprajr 
ingat pada tiap-tiapAoi 
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1791 RahnjatlWlahyOTg muncul di alam fisik berupa hujan, muncul di alam 
rohani berupa^>^fc^Sebagaimana air hujan yang bersih dari langit memberi 
hidup kepadj^b^a^ftg mati, demikian pula hujan Wahyu yang suci dari Allah 
menghiduj%m^M%ii manusia yang mati. 

[ak sangsi lagi bahwa karena Sahabat Nabi ingat akan ayat ini, maka 
>ar ke segala penjuru dunia dengan mengemban risalah dan per- 
mgarai^MDada tiap-tiap kota yang jauh letaknya. 

Tetapi alangkah sedikitnya kaum Muslimin zaman sekarang yang diilhami 
semangat seperti itu untuk membuktikan benarnya firman Qur’an. 

Tetapi hendaklah diingat, bahwa ayat ini tidaklah bertentangan dengan urai¬ 
an 35:24 dll. yang menerangkan bahwa pada tiap-tiap bangsa telah dibangkitkan 
Nabi. Surat ini diawali dengan satu uraian bahwa Nabi Suci adalah juru ingat bagi 
sekalian bangsa. Sedang ayat ini menguraikan bahwa jika Allah menghendaki, Ia 
akan membangkitkan juru ingat pada tiap-tiap kota. Tetapi kesatuan umat manusia, 
yang ini merupakan tujuan utama sebagai kelanjutan dari Ketuhanan Yang Maha- 
esa, hal ini tidak terjadi. Oleh sebab itu, ayat berikutnya menyuruh Nabi Suci dan 
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52. Maka janganlah engkau menuruti 
kaum kafir dan berjuanglah melawan 
mereka dengan (Qur’an) ini, dengan 
perjuangan yang hebat. 1793 


J fi f rs ^ 




53. Dan Dia ialah Yang membuat dua 
samudera mengalir dengan bebas, 
yang satu (airnya) tawar, segar, dan 
yang lain (airnya) asin, pahit. Dan an¬ 
tara dua (samudera) itu Ia membuat 
penghalang dan rintangan yang tak 
dapat ditembus. 1794 



54. Dan Dia ialah Yang menciptakan^ \ 
manusia dari air, lalu Ia menjadi, 
untuknya keluarga sedarah dan ke 
arga seipar-besan. 1795 Dan Tuhan dilmu 






^ i ^ ^ “** r i i r 


+ ^ J 

I* I 


hebatnya untuk mencapai tujuan 


para pengikut beliau supaya berjuani 
mulia itu. 

1793 Ayat ini memberi p^pJw^ang terang tentang arti kata jihad yang 
digunakan oleh Qur’an. Menurut ajfcJEn, yang disebut jihad ialah berjuang sekuat 
tenaga untuk menyebark^AKeb^aran, malahan jihad semacam ini disebut jihadul- 
kabir atau per juang ajj^^\r. l^ang untuk membela agama juga disebut jihad 
karena adakalany a ^e^ BBlgiat diperlukan untuk melangsungkan hidupnya dan 
sejahteranya Kej^M^Miika perang tak diizinkan, niscaya Kebenaran akan terkikis 
habis. Semuajjmmssir sebakat arti kata jihad seperti itu. Hendaklah diingat bahwa 
jihadul-akbd^K ^^dapat dilakukan oleh setiap orang Islam ialah jihad dengan 
Qur’an, ^^^^icu^aratkan oleh dlamir hu dalam kata bihi yang disebutkan pada 
akhir jihad yang harus dilaksanakan oleh setiap orang Islam dalam se- 

gal? lan. 

Rupa-rupanya yang dituju oleh ayat ini ialah air tawar yang mengalir 
d-sungai atau di bawah tanah, dan air laut yang asin. Tetapi mungkin pula 
ayat inTmengandung maksud yang lebih dalam, yakni dua samudera itu mengisya¬ 
ratkan dua macam kehidupan yang dialami manusia di dunia, yakni (1) kehidupan 
yang segar karena iman dan amal yang mendatangkan kehidupan damai dan me¬ 
muaskan, dan (2) kehidupan pahit karena kafir dan durhaka yang selalu membuat 
manusia tak mempunyai perasaan puas, bahkan semakin bertambah dahaga untuk 
mengejar keuntungan duniawi. Dua-duanya tetap ada di dunia dan berdampingan 
satu sama lain. 

1795 Ayat ini agaknya mengisyaratkan hijrah Nabi Suci ke Madinah. Nabi 
Muhammad mempunyai hubungan keluarga dengan orang-orang Makkah dari pi- 
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senantiasa Yang Maha-kuasa. 

55. Dan mereka menyembah barang 
selain Allah yang tak menguntungkan 
mereka dan tak pula membahayakan 
mereka. Dan orang kafir senantiasa 
membantu melawan Tuhannya. 1796 

56. Dan tiada Kami mengutus engkau, 
melainkan sebagai pengemban kabar 
baik dan sebagai juru ingat. 

57. Katakanlah: Aku tak minta upah 
kepada kamu sebagai imbalan perka¬ 
ra ini, kecuali siapa yang mau, bolel^ 
mengambil jalan yang menuju kepada 
Tuhannya. 

58. Dan bertawakallah kepada 
Yang Maha-hidup, Yang tak m 
maha-sucikanlah dengan mem 
Dan cukuplah Dia sebag<yfTan 
waspada terhadap do 
Nya. 1798 
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59. Yang telahjfcelciptakan langit dan 
bumi dan j^^H^ada di antaranya 
dalam dan Ia bersemayam 

di atasAnlgasana, Yang Maha-pemu- 
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haO^Miian mempunyai hubungan keluarga dengan orang-orang Madinah dari 
pihak ibmuleh karena keluarga beliau yang sedarah mengejar-ngejar beliau dan 
berniat ingin membunuh beliau, maka kini diingatkan hubungan beliau melalui 
perkawinan dengan pihak lain. Berdasarkan isyarat yang terdapat dalam Wahyu 
Ilahi ini, maka Nabi Suci mencari pengikut di kalangan orang-orang Madinah pada 
waktu musim haji. 

1796 Kaum kafir membantu perkara kekafiran, seperti mengingkari Kebe¬ 
naran, sedangkan Nabi Suci bermaksud menegakkan Kebenaran di dunia. 

1798 Maka dari itu, Allah tahu benar kapan Ia menjatuhkan siksaan, dan 
siapa yang dijatuhi siksaan. 
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rah. Maka tanyakanlah tentang Dia 
kepada orang yang waspada. 1799 


~ > L * 




60. Dan apabila dikatakan kepada 
mereka: Bersujudlah kepada Yang 
Maha-pemurah, mereka berkata: Apa¬ 
kah Yang Maha-pemurah itu? Apakah 
kami harus bersujud kepada apa yang 
engkau perintahkan kepada kami? 
Dan itu menambah mereka bertambah 

i799a 

enggan. 


Ruku’ 
T erlaksanan^ 

61. Maha-berkah Dia Yang membu^ 
bintang-bintang di langit, dan di 
Ia membuat pula matahari dan 
yang menerangi. 


62. Dan Dia ialah Yang 
malam dan siang sil» ber 
orang yang mau uA^Ylan 
syukur. 1799b 
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63. AdapruAM^pa Tuhan Yang Maha- 
pemurajM^®^kereka yang berjalan 
di mu«l bum^dengan rendah hati, dan 

rang-orang bodoh menegur 
a^iereka berkata: Damai! 1800 


a 


Jr o 1 .? --' w ■ ■ J ^ ^ 


G 


1799 Orang yang waspada ialah Nabi Suci, yang memiliki ilmu sejati tentang 
Ketuhanan. 

i799a Pembacaan ayat ini diikuti dengan sujud. Lihatlah tafsir nomor 978. 

i799b Di waktu malam dikatakan sebagai saat yang tepat untuk ingat, yakni 
untuk shalat, sedang waktu siang dikatakan sebagai saat yang tepat untuk bersyu¬ 
kur, yakni untuk bekerja dan mencari nafkah. 

1800 Ayat ini sampai ayat terakhir menggambarkan perubahan besar yang 
telah dilaksanakan oleh Nabi Muhammad saw. Sifat-sifat yang dikatakan di sini 
menjadi sifatnya hamba Tuhan Yang Maha-pemurah, berlawanan sama sekali de- 
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64. Dan orang-orang yang mengha¬ 
biskan waktu malam dengan bersujud 
dan berdiri di hadapan Tuhan mereka. 

65. Dan orang-orang yang berkata: 
Tuhan kami, hindarkanlah kami dari 
siksa Neraka; sesungguhnya siksa Ne¬ 
raka itu kejahatan yang kekal. 

66. Sesungguhnya (Neraka) itu tempat 
tinggal dan tempat peristirahatan yang 
buruk. 


67. Dan orang-orang yang jika mere- £ 
ka membelanjakan harta mereka tal^ 
terlalu boros dan tak terlalu pelit, dan 
mereka mengambil jalan tengah anta^ 
ra itu. 

68. Dan orang-orang yang tak 


£ J S w ^ t ^ 5 ?. * 
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ngan kejahatan-kejahatan yane dahulu^p/merajalela di Tanah Arab. Bangsa Arab 
adalah bangsa yang sombong^ang mengmjak-nginjak hak sesama manusia, tetapi 

ikaflKan di sini sebagai orang yang berjalan di mu- 
idup dengan andhap asor, dengan menaruh peng- 
hak-hak orang lain (ayat 63). Pada zaman jahiliyah, 
alam untuk minum-minum dan pesta pora, tapi kini 
alam hari untuk beribadah dan mabuk cinta kepada Allah 
iliyah mereka membelanjakan harta dengan boros karena 


kini orang-orang yang beri 
ka bumi dengan rendahAaf 
hargaaan yang ting 
mereka menghabij^a\wakt 
mereka tetap t 
(ayat 64). P 


m 

gengsi, daJ^ier^S^k menghiraukan nasib kaum miskin yang mati kelaparan, te¬ 
tapi sel^A^gmereka menghemat setiap sen yang dapat mereka hemat guna kepen- 
tingj^nC^^p (ayat 67). Pada zaman jahiliyah Bangsa Arab menyembah berhala, 
dai^lfcimembunuh karena alasan yang sepele, dan pelacuran merajalela, tetapi 
sekarang mereka menjadi pembawa obor Keesaaan Ilahi, mereka sanggup mende¬ 
rita segala kesukaran untuk kepentingan Tuhan, dan membunuh manusia mereka 
pandang sebagai perkara yang menjijikkan, dan kesucian pria maupun kesucian wa¬ 
nita dianggap sebagai perkara yang amat tinggi nilainya, dan satu sama lain saling 
berlomba untuk mencapai ketulusan (ayat 68-71). Kebenaran dan kejujuran adalah 
sifat utama, yang dalam agama baru (agama Islam) menguasai jiwa manusia, maka 
dari itu mereka hidup penuh semangat dan kesungguhan, bersih dari kebodohan, 
kepercayaan takhayul dan perbuatan tak senonoh, yang menjadi ciri khas Bangsa 
Arab sebelum datangnya Islam (ayat 72-74). 
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Al-Furqan 


Juz XIX 


ru kepada tuhan lain di samping Allah, 
dan yang tak membunuh jiwa yang 
diharamkan oleh Allah, kecuali dalam 
membela kebenaran, dan mereka tak 
melakukan perbuatan zina; dan ba- 
rangsiapa melakukan itu, ia akan men¬ 
dapat pembalasan atas dosa-(nya). 

69. Pada hari Kiamat ia akan menda¬ 
pat siksaan yang berlipat ganda, dan ia 
menetap di sana dalam kehinaan. 

70. Kecuali orang-orang yang tobat 
dan beriman dan menjalankan per 
buatan baik; bagi mereka Allah a 1 n 
menukar keburukan mereka denga 
kebaikan. l8ooa Dan Allah senanti 
Yang Maha-pengampun, Yang 
pengasih. 


--- t. ^ 




eini^aivjas 


n* 







71. Dan barangsiapa toba 
buat baik, maka ia sej^ngg^i 
tobat kepada AllahJhiAan W) 
baik). 







Sf-'i ^'6 


di' j; 


72. Dan o 
memberi 


mereJ 
m< 


rang yang tak mau 
jan palsu, dan jika 
di tempat senda gurau, 
erlalu dengan anggun. l8oob 


■ y /j?y ! oVi : 


c 


* 


~=> L* JH" % 'JJ-* 


p orang-orang yang apabila me- £ J*jj£ \% ^jjl . 

reka diperingatkan dengan ayat-ayat 


i8ooa Di sini kita diberitahu seterang-terangnya bahwa pembangunan telah 
terlaksana, Bangsa Arab yang sebelumnya tenggelam dalam perbuatan keji, kini di¬ 
ubah menjadi bangsa yang baik dan tulus, Bangsa Arab yang dahulunya gemar me¬ 
lakukan kejahatan, kini gemar melakukan perbuatan baik. Hanya kekuatan rohani 
Nabi Suci itulah yang telah mendatangkan perubahan yang mengagumkan itu. 

i8oob Bangsa Arab bukan hanya menjauhkan diri dari kejahatan, melain¬ 
kan pula menyingkiri segala sesuatu yang tak ada gunanya dan hampa. 
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Tuhan mereka, mereka tak menjatuh¬ 
kan diri dengan tuli dan buta. 




74. Dan orang-orang yang berkata: 
Tuhan kami, berilah kami penglihatan 
yang sejuk terhadap istri kami dan 
keturunan kami, dan jadikanlah kami 
sebagai pemimpin bagi orang-orang 
yang bertaqwa. 


5 r* ? ^ ^ ^ 7 * i, ^ 

CJ 1 

4 r-*: -- »-t ^ i< 1 ^?y 


75. Mereka akan diganjar dengan tem- U-* j 

pat-tempat yang tinggi karena mereka 


bersabar, dan di sana mereka akan 
disambut dengan penghormatan dan 
ucapan selamat. 1801 

76. Mereka menetap di sana. Baik se^ 
kali tempat tinggal dan tempat per^ 
tirahatan itu. 







77. Katakanlah: Tuhanku tak 
dulikan kamu sedikit prrfi, sej 

bukan karena permohg|^k kafe. Te- ** ** r ? 

tapi kini kamu meiuaLalWMka siksaan 
akan segera dijal 


;lihatannya mereka diusir dari tempat kediaman mereka, tetapi mere¬ 
ka m^Bkeolah-olah diganjar dengan tempat-tempat yang tinggi, karena sekarang 
pandangan hidup mereka bukan lagi mengenai kebendaan, melainkan mengenai 
kerohanian. Di samping penghormatan dan ucapan selamat dari Malaikat, mereka 
dijanjikan mendapat penghormatan dan ucapan selamat di pusat kegiatan mereka 
yang baru, di kota Madinah, tempat mereka berhijrah, karena di tempat yang baru 
itu, terdapat persaudaraan Islam yang sama, yang siap menerima kaum Muhajir. 

i8oia Kaum kafir Makkah menolak Kebenaran, maka dari itu kerendahan 
dan kehinaan yang diancamkan kepada musuh-musuh Kebenaran, kini sedang me¬ 
nantikan mereka. Kaum mukmin akhirnya dipisahkan dari kaum durhaka, maka 
dari itu siksaan akan segera dijatuhkan.[] 
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SURAT 26 

ASY-SYU’ARA’: PARA PENYAIR 
(Diturunkan di Makkah, 11 ruku’, 227 



Judul Surat ini Asy-syu’ara’, diambil dari uraian tentai 
but dalam ayat 224; dalam ayat itu diterangkan bahwa (Jur’aAbuHBalfkarya seo¬ 
rang penyair. Sebenarnya, seluruh Surat ini meitfjaahas tudu^^yijra musuh yang 
berulang-kali dilancarkan terhadap Qur’an, denpf^^nunjukk^floahwa pekerjaan 
penyiaran yang dilakukan oleh Nabi Suci itu^car£^kteiil s, a dengan pekerjaan 
para Nabi yang sudah-sudah, dan sekali-Mi mk Ada pkpaaan dengan pekerjaan 
seorang penyair. 9 . ) 

Para Nabi yang diuraikan dalam Sur^^^sa^Prlengan para Nabi yang di¬ 
uraikan dalam Surat 7, hanya bedanya SiM^ir^fc^Bama urutannya, karena dalam 
Surat 7 diuraikan menurut tarikh, sed«Sfckd 3 mm Surat ini tidak. Dalam Surat 
ini diuraikan pertama kali mengemi Wajfc i lisa; adapun tujuannya ialah untuk 
menarik perhatian bahwa sejarah^ft^uBrberulang dalam sejarah Nabi Muham¬ 
mad. Pada ruku’ permulaan Surdpnf^fcft Suci dihibur dan diberitahu tahu supaya 
jangan terlalu susah memikirkan k .n kafir, dan jangan merasa putus asa akan 
perbaikan mereka. Dalara^La rrd^’ berikutnya diuraikan sejarah Nabi Musa, mulai 
dari saat penyampaiajjA^^i l^pada Fir’aun sampai ditenggelamkannya Fir’aun 
dan bala tentaran^^i^H^JYlerah. Ruku’ kelima menerangkan kembali sejarah 
Nabi Ibrahim, besar itulah yang menghubungkan antara keluarga Israil 

dan keluarga atarumtara dua Nabi besar, Musa dan Muhammad. Lima ruku’ 

S eikan riwayat Nabi Nuh, Nabi Hud, Nabi Shalih, Nabi Luth dan 

imirutan tarikh; nasib yang dialami oleh masing-masing musuh 
t, seakan-akan menjadi peringatan bagi para musuh Nabi Suci; 
a seterang-terangnya dalam ruku’ terakhir Surat ini. 

7, dan 28, tiga-tiganya merupakan satu golongan, bukan hanya 
lubungan dalam pokok pembicaraannya, melainkan pula karena 
periode yang sama, dan tiga Surat itu dapat disebut golongan 
Tha, Sin, Mim. Tiga-tiganya diturunkan pada zaman Makkah pertengahan. Pokok 
utama yang dibicarakan dalam masing-masing Surat ialah riwayat Nabi Musa, yang 
riwayat itu diuraikan pada permulaan Surat, walaupun riwayat itu diuraikan dengan 
singkat dalam Surat 27. Dalam tiap-tiap Surat, riwayat Nabi Musa di mulai sejak 
beliau diangkat sebagai nabi di Gunung Sinai dengan tugas khusus kepada Fir’aun, 
dan berakhir dengan ditenggelamkannya Fir’aun di Laut Merah; adapun perjalanan 
Bangsa Israil selanjutnya tak diuraikan dalam salah satu Surat itu. Riwayat yang 
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diuraikan dalam tiga Surat memberi petunjuk kepada kita tentang pokok acara dan 
hubungan tiga Surat itu dengan Surat-surat sebelumnya. Surat 25 menerangkan 
tentang Furqan atau tanda bukti besar yang bersifat membedakan yang diberikan 
kepada Nabi Suci, sedangkan tiga Surat ini benar-benar telah memberi furqan atau 
tanda bukti yang bersifat membedakan kepada Nabi Musa, yaitu di tenggelamkan- 
nya orang-orang Mesir di Laut Merah, sebagaimana diuraikan dalam ayat 84. Oleh 
sebab itu semua riwayat Nabi Musa dalam tiga Surat itu berakhir dengan peristij 
tersebut. [] 
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Ruku’ l 

Nabi Suci dihibur 


Dengan nama Allah, Yang Maha-pe- O 
murah, Yang Maha-pengasih. 

1. Allah Yang Maha-baik-hati, Yang 
Maha-mendengar, Yang Maha-ta- 

hu. 1802 


2. Ini adalah ayat-ayat Kitab yang © 
membuat terang. 1803 



3. Boleh jadi engkau akan membunut^ \y 
dirimu karena duka-cita, karena m^ ‘~ 
ka tak mau beriman. 1804 


4. Jika Kami menghendaki, Kami 





\ ' m 7 7\*i< K 9 , 


1802 Tafsiran yang kami 
lusur bersumber kepada IAb, y 
Huruf tha singkatan dari kata lath 
dari kata sami’ artinya Y< 

1 alim, artinya Yang Mj 
karena Surat ini 
Sinai, maka hur 
Sina atau Gu 
itu menari 
Sinai, 
yang t 
me 


d^^arkan atas keterangan yang jika dite- 
a huruf ini singkatan dari nama Tuhan, 
inya: Yang Maha-baik-hati; sin singkatan 
MaJ^mendengar; dan huruf mim singkatan dari kata 
i/iu. mtmun kami mengajukan tafsiran yang lain. Oleh 



anai. 


li membicarakan dipanggilnya Nabi Musa di Gunung 
sm adalah singkatan dari kata Thur Sina atau Gunung 
dapun mim singkatan dari kata Musa. Jadi huruf-huruf 
n akan Wahyu yang diberikan kepada Nabi Musa di Gunung 
uktikan benarnya Nabi Suci. Tafsiran ini dikuatkan oleh uraian 
am Surat terakhir dari golongan Tha Sin Mim, yakni kaum kafir 
dua wahyu yang diberikan kepada Nabi Musa dan Nabi Muhammad se- 
ihiryang saling membantu (28:48). 

;o3 Qur’an membuat terang segala hal yang diperlukan guna mengem¬ 
bangkah daya kemampuan manusia, demikian pula Qur’an membuat terang selu¬ 
ruh Kebenaran. 

1804 Melalui Wahyu Ilahi, Nabi Suci diberitahu tentang hukuman yang 
akan dijatuhkan kepada generasi yang jahat, tetapi beliau tak sekali-kali mengutuk 
mereka, malahan beliau berusaha dengan penuh kepahlawanan untuk menyelamat¬ 
kan mereka dengan melaksanakan pembangunan raksasa guna mengubah keadaan 
mereka, suatu hal yang amat diprihatinkan oleh beliau, sampai-sampai beliau di¬ 
gambarkan dalam ayat ini sebagai orang yang hampir-hampir bunuh diri karena 
duka-cita. 
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menurunkan pertanda dari langit ke¬ 
pada mereka, sehingga leher mereka 
akan membungkuk di hadapan itu. 1805 

5. Dan tiada datang Peringatan yang 
baru kepada mereka dari Tuhan Yang 
Maha-pemurah, melainkan mereka 
berpaling daripadanya. 

6. Sesungguhnya mereka telah men¬ 
dustakan, maka akan datang kepada 
mereka berita tentang apa yang mere¬ 
ka perolok-olokkan. 1806 

7. Apakah mereka tak melihat bumi 
berapa saja yang telah Kami tumbuh¬ 
kan di sana sembarang jenis yang mu^ 
lia? 

8. Sesungguhnya di dalam itu 
tanda bukti; namun kebanya 
reka tak beriman. 


K'- 


✓ 5 ^ // ^ ' 


9. Dan sesungguhir 
Yang Maha-perl 
ngasih. 1807 



dikau itu 
g Maha-pe- 


✓ ^ 


^ A t* } 


^ J * 3^/5^ JB r-fi 




CP 




3 J 


" |iYK j .♦-f-' "3 



t 




O 










^3 m. 




I'' 


1805 y^fcte^cu^macam itu diturunkan pada waktu Perang Badar, dan pada 
waktu takW*ny^H% Makkah. Pada waktu Perang Badar, para pemimpin kaum ka¬ 
fir dikaJAj^\ dan pada waktu takluknya kota Makkah, mereka takluk sama sekali. 

Bo^^^lapun yang mereka perolok-olokkan ialah ramalan tentang kehan- 
curarnfc^ka dan menangnya Islam. 

1807 Nabi-nabi yang disebutkan dalam Surat ini semuanya ada tujuh, dan 
dalam Surat ini diriwayatkan bagaimana musuh setiap Nabi dibinasakan pada wak¬ 
tu Kebenaran mencapai kemenangan akhir. Namun untuk menunjukkan nasib yang 
dialami oleh musuh Nabi Suci, riwayat para Nabi tersebut selalu diakhiri dengan 
dua sifat Tuhan seperti yang disebutkan di sini, yaitu Al-‘Aziz (Yang Maha-perkasa) 
dan Ar-Rahim (Yang Maha-pengasih). Sifat yang pertama mengandung arti bahwa 
Kebenaran akan, bahkan sekarang pun sudah, mengalahkan segala perlawanan, se¬ 
dang sifat yang kedua mengandung arti bahwa perlakuan Nabi Suci terhadap musuh 
beliau bersifat cinta kasih. Memang musuh Nabi Suci dikalahkan, tetapi mereka tak 
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Ruku’ 2 

Nabi Musa diutus kepada Fir’aun 

10. Tatkala Tuhan dikau menyeru oiujp (jiO 

kepada Musa, firman-Nya: Pergilah v, 

kepada kaum yang lalim, 





11. Kaumnya Fir’aun. Apakah mereka 
tak menjaga diri dari kejahatan? 

12. Ia (Musa) berkata: Tuhanku, se¬ 
sungguhnya aku takut kalau-kalau 
mereka mendustakan aku. 


13. Dan dadaku sempit, dan bahasku 
tak lancar, l807a maka utus pulalah ™ 
run. 

14. Dan mereka menjatuhkan ke 
an kepadaku, maka aku ta 
kalau mereka membunuhk 


15. Ia berfirman: Ti< 
Maka pergilah kai 
tanda bukti Kai 
menyertai kai 








/ 3 








^ 

o c0^^ o 


s * 9 t 


S m '5 r * t<f' ‘'U 9*1 


samgMsekali! 
uamembawa 
uhnya Kami 
engar. 




+ > J C ? £ 


16. DatajgFS^^pada Fir’aun, dan 
berka^aMMesungguhnya kami ada- 
lah^^ntemban risalah Tuhan sarwa 
:aira!»lam. 


) y** ^ li; 'y 



dibinasakan, dan setelah mereka diperbaiki akhlaknya, mereka bangkit lagi sebagai 
penguasa. 

i807a Dalam 20:27 Nabi Musa berdoa kepada Allah: Lepaskanlah simpul 
dari lidahku. Pengertian yang sama dinyatakan di sini dengan kata-kata: Dan ba¬ 
hasaku tak lancar. Lihatlah tafsir nomor 1583. 

1808 Yang dimaksud ialah dibunuhnya orang Mesir, sebagaimana diurai¬ 
kan dalam 28:15. Di sini diterangkan bahwa kaumnya Fir’aun menuduh Nabi Musa 
menjalankan tindak pidana, jadi bukan menerangkan bahwa beliau betul-betul ber¬ 
salah. Lihatlah tafsir nomor 1811 dan 1875. 


\ 
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17. Suruhlah kaum Bani Israil supaya 
menyertai kami. 

18. Ia (Fir’aun) berkata: Bukankah 
engkau telah kami asuh dalam (ke¬ 
luarga) kami selagi engkau masih 
kanak-kanak, dan engkau tinggal ber¬ 
tahun-tahun dari umurmu di tempat 
kami? 


19. Dan engkau telah menjalankan j 

perbuatan dikau yang telah engkau 
lakukan, dan engkau adalah golongan 
orang yang tak berterima kasih. 






Jl 


^ f/ 



# } I** t * ^ % -f 


20. Ia (Musa) berkata: Aku menjalan¬ 
kan itu pada waktu aku masih golong¬ 
an orang yang tak tahu apa yang har, 
dilakukan. 1811 




T/ 


'h- 

Ol O b 




21. Maka aku melarikan diri dai 
tatkala aku takut kepac^f kai 
Tuhanku memberi kei^tti\m W^ada- 
ku dan menjadikai^PP^^h seorang 
Utusan. 


* 5 

2 


CK * 





OJ. 


t ^ 3 * t * ^ 








* 4 * 




22. Itukah 
kau jadi 
kepad 
da 


n yang telah eng- 
untuk mengumpat 
engkau memperbu- 
i Israil? 1812 




1811 Peristiwa perbuatan Nabi Musa menghantam orang Mesir dengan tin¬ 
junya sehingga menyebabkan matinya orang Mesir itu, diuraikan dalam 28:15. Nabi 
Musa tak sengaja membunuh orang Mesir itu, dan Nabi Musa tak menggunakan 
senjata yang dapat menyebabkan kematian. Imam Razi menerangkan bahwa kata 
dlall di sini berarti orang yang bingung, yang tak tahu apa yang harus dilakukan. 
Nabi Musa hanya menggunakan tinjunya, jadi kematian orang Mesir tukang meng¬ 
aniaya itu hanya suatu kebetulan saja tanpa disengaja. 

1812 Oleh Raja Fir’aun dan orang-orang Mesir, kaum Bani Israil disuruh 
bekerja kasar, karena penindasan inilah maka di sini disebut perbudakan. 
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23. Fir’aun berkata: Apakah Tuhan 
sarwa sekalian alam itu? 



24. Ia (Musa) berkata: Tuhan langit 
dan bumi dan apa yang ada di antara¬ 
nya, sekiranya kamu yakin. 

25. Ia (Fir’aun) berkata kepada orang- 
orang di sekelilingnya: Apakah kamu 
tak mendengar? 

26. Ia (Musa) berkata: Tuhan kamu 
dan Tuhan ayah-ayah kamu dahulu. 

27. Ia (Fir’aun) berkata: Sesungguh 
nya Utusan kamu yang diutus kepaa; 
kamu, adalah gila. 


28. Ia (Musa) berkata: Tuha 
mur dan Barat dan apa yan 
taranya, sekiranya kamu 
akal. 


29. Ia (Fir’aun) 
mengambil Tj 
engkau akj 



Jika engkau 
ain aku, niscaya 
kan dalam pen- 


ierkata: Apakah begitu, 
seandainya aku menda- 
Ln kepada engkau sesuatu yang 


&r m» 


z', • y 'f ^ , 

© l <0 




% 




fZ’JKJS 


©b’&yjz a 






£■ uil OiMj ' c* 









E J 




t y 


& 



** t** 

h# 



terang? 


1813 Berhala yang disembah oleh Bangsa Mesir ini banyak sekali. Ada 
berhala gaib, ada berhala anasir alam, ada berhala manusia, dan ada pula berhala 
binatang. Agama berhala mereka dapat disimpulkan dengan singkat sesuai dengan 
yang diungkapkan oleh En. Br. (jilid IX, hlm. 51): “Dalam sejarah Mesir kuno, dapat 
dikatakan dengan sesungguhnya, bahwa dalam hal membuat berhala, tak ada ha¬ 
bis-habisnya”. Oleh sebab itu, pengakuan Fir’aun sebagai tuhan, tidaklah aneh bagi 
orang-orang Mesir yang suka mempertuhankan segala sesuatu. 
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31. Ia (Fir’aun) berkata: Datangkanlah 
itu jika engkau golongan orang yang 
benar. 



32. Maka ia melemparkan tongkatnya, 
dan tiba-tiba itu adalah ular yang te¬ 
rang. 

33. Dan ia mencabut tangannya, dan 
tiba-tiba itu nampak putih bagi orang 
yang melihat. l8l3a 





Ruku’ 3 ^ 

Nabi Musa dan tukffisisi 


34. Ia (Fir’aun) berkata kepada para 
pemuka di sekelilingnya: Sesunggu 
nya ini adalah tukang sihir yang 
hir. 




Ui oi Jl5 


35. Ia menghendaki untuk me 
kamu dari bumi kamu 4Engaj^: 
nya. Lalu apakah saraj4»\u? “ 



LerJp o\ 

“ kS1 ir ' 


36. Mereka ber 
kepadanya d 
lah para 


jlah tangguh 
aranya dan sebar- 
ota-kota. 


a 



CtilOuJ! 




mereka mendatangkan 
tang sihir yang mahir di 
iikau. 




38. Maka berkumpullah tukang-tu¬ 
kang sihir pada hari yang telah diten¬ 
tukan waktunya. 



39. Dan dikatakan kepada orang- 




"V- 

Oli 


w 

1 


i8i3a Lihat tafsir nomor 926,1581 dan 1582. 
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orang: Apakah kamu telah berkum¬ 
pul? 

40. Boleh jadi kami akan ikut tukang 
sihir jika mereka itu orang yang me¬ 
nang. 

41. Maka setelah para tukang sihir da¬ 
tang, mereka berkata kepada Fir’aun: 
Apakah kami akan mendapat ganjaran 
jika kami menang? 


lA- ^ t 


* CJlJ 


^ t * I I * f ** ^ 


42. Ia (Fir’aun) berkata: Ya, dan se¬ 
sungguhnya jika kamu demikian, kamr^ 
menjadi golongan orang yang terd^pt 
(kepadaku) 

43. Musa berkata kepada m 
Lemparkanlah apa yang hen 
lemparkan. 


44. Maka mereka 
mereka dan tongk; 
kata: Demi 
pasti menani 




' *-"T 'V< 


- Mv* M}' 

Ota i w 


empar^m tali 
rel^dan ber- 
ir’aun, kami 


“ifc ■ m- a| f i.* 1 * H-. P ** kf ■■ 1 ^ + 


‘v ^ ^ i c t ^ ? ' ,r * 

: Al 


lemparkan tongkat- 
la-tiba itu menelan apa 
■eka buat-buat. 


Lka rebahlah para tukang sihir 
dengan bersujud. 

47. Mereka berkata: Kami beriman 
kepada Tuhan sarwa sekalian alam. 


&1SU £ 









J 


'f 



«m 




i* 



> ' > 


48. Tuhannya Musa dan Harun. 


jfT 5 O 1 ^ ^ S ^ 

© —* -> 



Surat 26 


Nabi Musa diselamatkan dan Fir’aun ditenggelamkan 


1027 


49. Ia (Fir’aun) berkata: Apakah ka¬ 
mu beriman kepadanya sebelum aku 
memberi izin kepada kamu; sesung¬ 
guhnya ia adalah pemimpin kamu 
yang mengajarkan sihir kepada kamu, 
maka kamu akan tahu. Aku pasti akan 
memotong tangan kamu dan kaki 
kamu berselang-seling, dan aku pasti 
akan menyalib kamu semua. 

50. Mereka berkata: Tak peduli! Se¬ 
sungguhnya kami kembali kepada Tu¬ 
han kami. 

51. Sesungguhnya kami mengharap 
bahwa Tuhan kami akan mengampuni 
kesalahan-kesalahan kami karen 
kami adalah permulaan orang ya 
beriman. 


£ A ? < 'i ( < 

v* > 


f f J*?" 1 , ^ 





ik£l 


-r 




^ ^ ^ j j 



A ^ »1 £1* T 

i'ld 1 - > JL J V B . J ^ ^1 


Nabi Musa disela^ atk? p dan Fir’aun ditenggelamkan 










pi 05'' r< * 



5 f 
jr 


52. Dan Kami walr 
Berangkatlah 
hamba-hamb; 
mu akan 


da Musa: ^ Jj. ’-T J 


hari dengan 
esungguhnya ka- 


© 




w 9 



Si 


un mengutus para penyi¬ 
ta (dengan mengumum- 


A ’ u ' 5 * -'i A^ 


* F 5 


54. Sesungguhnya mereka gerombol¬ 
an kecil. 


B ■ 

S> 


A I 


P 

3 \ ? 



5 ‘ 4 ' • ’ M V < 


55. Dan sesungguhnya mereka marah 
kepada kita 
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56. Dan sesungguhnya kita golongan 
besar yang berjaga-jaga. 

57. Maka mereka kita usir dari kebun- ^ 
kebun dan mata air. 


58. Dan (dari) timbunan harta dan 
tempat-tempat tinggal yang baik. 

59. Demikianlah. Dan Kami mewa¬ 
riskan semua itu kepada kaum Bani 
Israil. 1814 

60. Lalu mereka (kaumnya Fir’aun)^ 
mengejar mereka (kaum Bani Isiml) 
pada waktu pagi. 

61. Maka setelah dua golongan 
melihat, para sahabat MusaJ^e 
Sesungguhnya kita akan ter 


^ * 71 . \ 0 5 + 


J’! j pT * 



^ 1 


Si 




OM ^ i s 


i* 







« & 







62. Ia (Musa) berkataaTidak 
kali. Sesungguhnv a^A anl^menver 
taiku — Ia akaajW^keri petunjuk 
kepadaku. 


^ 5 5^^ ** * s 'l £ t r r r 

se ' « J-j (£* 61^6 J* 




63. Lalu 
Musa 


wahyukan kepada ^ 

ke laut dengan 
aka terbelahlah itu, dan 



^|8i4 Dlamir ha (semua itu ) ditujukan pada kebun-kebun, mata air, dan se- 
bagamya. Seumumnya, jadi tidak khusus ditujukan kepada kebun-kebun, mata air 
dan sebagainya yang ada di Mesir saja, yang orang-orang Mesir diusir dari sana. Ke¬ 
bun-kebun dan timbunan harta yang diwariskan kepada Bangsa Israil itu terdapat 
di Kana’an, yaitu tanah yang dijanjikan, yang mengalirkan sungai susu dan madu. 

1815 Kalimat idlrib bi’ashakal-bahra sama dengan kalimat idlrib bi’asha- 
kal-hajara yang tercantum dalam 2:60. Lihatlah tafsir nomor 96. Di tempat lain da¬ 
lam Qur’an, arti kalimat seperti itu diungkapkan dengan kalimat: “Dan temukanlah 
untuk mereka jalan kering di lautan, dan janganlah takut tersusul, dan jangan pula 
merasa gentar” (20:77). Lihatlah tafsir nomor 82 dan 1593. 
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masing-masing gelombang bagaikan 
bukit yang besar. 1816 

64. Dan di sana Kami dekatkan go¬ 
longan yang lain. 




®j*-* U«V' ^ 




65. Dan Kami menyelamatkan Musa 

dan orang-orang yang menyertai dia * 

semuanya. 

66. Lalu golongan yang lain Kami 
tenggelamkan. 

67. Sesungguhnya dalam hal itu ada- £ 
lah tanda bukti. Namun kebanyakar^ 
mereka tak beriman. 









»vS £ 


68. Dan sesungguhnya Tuhan dik ^^^^ 9 
itu Yang Maha-perkasa, Yang 
pengasih. 


■al^Jabi Ibrahim 

69. Dan bacakanJffl^^iDada mereka 
tentang riwayaMLblahim . 




70. Tatka] 
nya dai 
semi 


trKSla kepada bapak- i 4 ^' 

Lmri^h Apakah yang kamu 





3 St 


71. MeT^a berkata: Kami menyembah q KKit 

berhala, maka kami tetap mengabdi 
kepadanya. 





1816 Air laut berbalik, sehingga meninggalkan jalan yang kering (20:77) 
bagi kaum Bani Israil. Boleh jadi yang dimaksud kullufirqin ialah pada waktu air 
laut berbalik, masing-masing gelombang bagaikan bukit besar. Hendaklah diingat 
bahwa kata thaud artinya bukit, tanah yang tinggi atau tanah yang menjulang 
(LL). Bahkan oleh penyair, kata thaud ditetapkan dalam arti punuk unta (LL). 
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72. Ia (Ibrahim) berkata: Apakah me¬ 
reka mendengar kamu jika kamu me¬ 
nyeru (kepadanya)? 



73. Atau (apakah) mereka mengun¬ 
tungkan ataukah merugikan kamu? 

74. Mereka berkata: Tidak, tetapi kami 
menemukan ayah-ayah kami berbuat 
demikian. 

75. Ia (Ibrahim) berkata: Apakah ka¬ 
mu melihat apa yang kamu sembah? 


76. Kamu dan ayah-ayah kamu d ajm. 
lu? W 



^ i 


-'l A T J 

O t’v' W 


s > p p j-f* ? 


77. Sesungguhnya mereka itu m 
ku, tetapi tidak demikian Tuhnn Md 
sekalian alam. 


78. Yang menciptakm* aku^ 
nunjukkan jalan kejaaamku. 


79. Dan Yan 
minum 









/ y 




^ y T » ^ t ^ ^ vbi 'i f ^ ? a t j < 


me- 


0 >-$r wJJ ■ 


en makan dan 


v > ^ >- ^ *. 





? P ^P ■? 


80. D 

ka 


u sakit, Ia menyembuh- 


c. 


y. ** ^ o f ? 


-»» 




'si 3 


in Yang menyebabkan aku mati, 
lalu memberi aku hidup. 


\< 5 ?/ 7 J 5 "5 ^ 

^ . m **. ' ** - 4 k fc 

40 r 





v 


82. Dan Yang, aku harap, akan meng¬ 
ampuni kesalahan-kesalahan pada 
Hari Pembalasan. 1817 



1817 Karena para Nabi selalu sadar akan kelemahan mereka sebagai ma¬ 
nusia, mereka selalu mohon perlindungan Allah. Ungkapan semacam ini hanya 


\ 
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83. Tuhanku, berilah aku kebijaksa¬ 
naan, dan persatukanlah aku dengan 
orang-orang saleh. 


* * - <> t >_ 0 * T > ^ ^ 


v ^ r ■ 


84. Dan jadikanlah aku buah tutur 
yang baik di kalangan generasi men¬ 
datang. 


4 ^ 


* -:■>t: 


85. Dan jadikanlah aku sebagai pewa- ® 
ris Taman kenikmatan. 


86. Dan ampunilah bapakku, sesung- 'l 

guhnya ia adalah golongan orang yang ^ ^ 

sesat. 


87. Dan janganlah Engkau hinakan 
aku pada hari tatkala mereka dibang¬ 
kitkan. 



88. (Yaitu) hari tatkala harta d 
tak berguna sedikit pun. 









r j * (m >■ 


89. Kecuali orang 
Allah dengan hati 

90. Dan Sur 
orang-oran 


i^adap 3 i jt ^ * 


an kepada 
aqwa. 

iitampakkan kepada 
r ang menyeleweng. 1818 


^ 




v ^ _#■ 




;t J,f -'V -r- 

O tyi 


menyatakan kelemahan di hadapan Tuhan Yang Maha-sempurna, dan tak sekali- 
kali membuktikan bahwa mereka berbuat dosa. Bandingkanlah dengan pengakuan 
Yesus akan keselamatan beliau yang senada dengan ungkapan tersebut: “Mengapa 
engkau menyebut aku baik? Tiada yang baik kecuali Satu, yaitu Allah” (Matius 19:17, 
diterjemahkan langsung dari Bibel berbahasa Inggris, pent.). 

1818 Kata-kata Neraka ditampakkan, ini menunjukkan bahwa Neraka itu 
sudah ada, tetapi tak tampak oleh mata manusia, hanya pada Hari Kiamat saja Ne¬ 
raka itu akan nampak jelas. 
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92. Dan dikatakan kepada mereka: Di * ~ " 

1 ^ w i £>jO- v 4^. ] rjJ ( * 

manakah barang yang kamu sembah? ” * 


93. Selain Allah, dapatkah mereka 
menolong kamu atau menolong diri 
sendiri? 

94. Maka dilemparkanlah mereka ke 
dalam Neraka, mereka dan orang- 
orang yang menyeleweng. 


r * v ’i ? 


^ * i*- 


„ * . - \ r f s y 5 

J» -r h , • > P- r 1 

J J>-* 


95. Dan balatentara iblis semuanya. 

96. Mereka berkata sambil bertengkai^ A 
dalam Neraka. 

97. Demi Allah! Sesungguhnya ka 
(dahulu) berada dalam kesesata 
nyata. 

98. Tatkala kami memp 
kamu dengan Tuhan^sarwa 
alam. 

99. Dan tiada jd Mfclenyesatkan kami 
kecuali orautL-a :angaurhaka. 


% 



m #4; 




£ $ [Sfo}, abis 


9 


U 


i tak mempunyai orang 
Lberf syafa’at, 

an tak (mempunyai pula) kawan 


[hj uLtf i Lo 3 




• . • 



sejati. 


102. Seandainya kami dikembalikan 
(di dunia) sekali lagi, kami akan men¬ 
jadi golongan orang yang beriman. 
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X r 


W 


* * 1 


u; 0 ^ a ca 

© ki'JUJ 


103. Sesungguhnya dalam hal itu ada¬ 
lah tanda bukti; namun kebanyakan 
mereka tak beriman. 


104. Dan sesungguhnya Tuhan dikau j 

itu Yang Maha-perkasa, Yang Maha- ' ^ 

pengasih. 


Ruku’ 6 

Sejarah Nabi Nuh 

105. Kaumnya Nuh mendustakan para 
Utusan. 

106. Tatkala saudara mereka, Nuh^d 
berkata kepada mereka: Apakah kamu 
tak mau menjaga diri dari kejahatan? 

107. Sesungguhnya aku adalah 
yang dapat dipercaya kepada k 

108. Maka bertaqwalah Jfcpad^ 

dan taatlah kepadaku ^ ^ 













t ? fi * * 

' J>~v 



'Oi 


> -p 2 t -f ^ 


f X <4 t » -«f rf 


109. Dan aku ta 
da kamu atas i 
ada pada T 


njaran kepa- 
jaranku hanyalah 
a sekalian alam. 


vl 'fZirt & u; 


»ertaqwalah kepada Allah 
^padaku. 


111. Mereka berkata: Apakah aku 
akan beriman kepada engkau, dan 
orang-orang yang rendah sajalah yang 
mengikuti engkau. 



.k-> 1 * 




'■*' ^ * 






112. Ia (Nuh) berkata: Dan apakah pe- @ 
ngetahuanku tentang apa yang mereka 
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lakukan? 


113. Hisab mereka hanyalah ada pada q jf uJ (jt 

Tuhanku, jika kamu merasa. 


114. Dan aku bukanlah orang yang 
mengusir orang-orang yang beriman. 

115. Aku hanyalah juru ingat yang 
terang. 

116. Mereka berkata: Jika engkau tak 
mau berhenti, wahai Nuh, niscaya eng¬ 
kau akan dirajam sampai mati. 

117. Ia (Nuh) berkata: Tuhanku, Ta-, 
umku mendustakan aku. 

118. Maka putuskanlah antara' 
dan mereka secara terbuka/HJ^s 
matkanlah aku dan orang-cTOmsrfRk- 
min yang menyertai a 

119. Maka KamhfIMMlamatkan dia 
dan orang-or^^fcmg menyertai dia 
dalam bahtoten^ang penuh muatan. 

120. L^nf^fcfcidah itu Kami meneng- 
gel<y|d\n orang-orang selebihnya. l8l8a 

lesungguhnya dalam hal itu ada¬ 
lah tanda bukti, namun kebanyakan 
mereka tak beriman. 





ei 





? A % 


cr^ \Sf cr“; 


J* ** * / ^ 









t 


^ f ** 




r *' S J* * ' y t 'Z 

O 20Sj ,*JJi 







122. Dan sesungguhnya Tuhan dikau 


i8i8a Di mana pun Qur’an menerangkan tentang Nabi Nuh, di sini hanya 
disebutkan bahwa yang ditenggelamkan hanyalah kaumnya saja, karena mereka 
mendustakan dan mengejar-ngejar dia; lihatlah tafsir nomor 1180. 


S* \ 
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itu Yang Maha-perkasa, Yang Maha- 
pengasih. 


Ruku’ 7 

Sejarah Nabi Hud 


123. (Kaum) ‘Ad mendustakan para 
Utusan. 

124. Tatkala saudara mereka, Hud, 
berkata kepada mereka: Apakah kamu 
tak mau menjaga diri dari kejahatan? 






125. Sesungguhnya aku adalah Utusan 
yang dapat dipercaya kepada kamu. 

126. Maka bertaqwalah kepada Alla 
dan taatlah kepadaku. 



127. Dan 
da kamu atas 
ada pada Tuhan sarwa s 


128. Apakah kamuj ud|!W%ikan ba¬ 
ngunan di tiap-tifc> a,._ 1 tinggi seba¬ 
gai tanda peq^§a ■? Kamu (hanya) 
main-maii 



aku tak minta ganjan^Sk^^^j^^i y-J 
itas itu; ganjaranku hmmflm v ✓ > /,>. x 




k amu membuat benteng- 
kamu kekal. 


130. Dan jika kamu menyerbu, kamu 


* ? K „ C**" * 



1819 Kata ayah yang makna aslinya tanda bukti, di sini digunakan dalam 
arti bangunan megah yang memperoleh kemasyhuran sebagai tanda kebesaran; 
lihatlah tafsir nomor 67. Tak sangsi lagi bahwa bangunan megah ini digunakan 
untuk menakut-nakuti bangsa lain, sebagaimana diterangkan oleh ayat 130 bahwa 
kaum ‘Ad melancarkan serangan yang kejam dan melanggar perikemanusiaan, se¬ 
dangkan mereka sendiri aman dalam benteng-benteng mereka. 


\ *\ 
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menyerbu dengan sewenang-wenang. 


131. Maka bertaqwalah kepada Allah 
dan taatlah kepadaku. 

132. Dan bertaqwalah kepada Dzat 
yang membantu kamu dengan apa 
yang kamu ketahui. 

133. Ia membantu kamu dengan bina¬ 
tang ternak dan anak-anak, 

134. Dan kebun-kebun dan mata-air. 


135. Sesungguhnya aku takut balwa 
kamu mendapat siksaan pada Mi 
yang mengerikan. 

136. Mereka berkata: Sama sai 
kami, apakah engkau mem^ 
ataukah engkau bukan golo 
yang memberi nasiha 


yp*\ < s*- i * i 
w l y> j au j 







137. Ini tiada lai] 
orang-orang zj 

138. Dan 


ikin-bikinan 

M i 1820 

lu. 


i * 





k akan disiksa. 


;eka mendustakan dia, 
mi membinasakan mereka, 
mya dalam hal itu adalah 
tanTFSibukti; namun kebanyakan me¬ 
reka tak beriman. 


£ S’ 'P > ’ <K' ' 


* 9 


^ . > K 9 'A ^ ' 


140. Dan sesungguhnya Tuhan dikau " 
itu Yang Maha-perkasa, Yang Maha- 
pengasih. 





'Jt* 




1820 Kadang-kadang kata khuluq mengandung arti yang sama seperti kata 
ikhtilaq yang artinya bikin-bikinan. 
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Ruku’ 8 

Sejarah Nabi Shalih 

141. Kaum Tsamud mendustakan pa- C-o 

ra Utusan. 


142. Tatkala saudara mereka, Shalih, 
berkata kepada mereka: Apakah kamu 
tak menjaga diri dari kejahatan? 

143. Sesungguhnya aku adalah Utusan 
yang dapat dipercaya kepada kamu. 


144. Maka bertaqwalah kepada Allah 
dan taatlah kepadaku. 






V (p 9 y c 9 £ 

©e *-; 1 «T 


145. Dan aku tak minta ganjaran kepa¬ 
da kamu atas itu; ganjaranku hanyal 
ada pada Tuhan sarwa sekalian ala 






SI S sii 


'ii\ C J 


&**3»'* 




147. Dikebun-ke 




146. Apakah kamu akan ditinfc^y § ^ t* S, 

dengan aman dalam apa^yang aMrdi 
sini? 



148. Di lad 
kurma ya 


ta-air? 

dum dan pohon 
ri^tiya indah? 


v 5 ^ p ^ 1/ •• 


^ 


V'* 


pa 
rumah. 


Lebagian gunung, kamu ^7 ii" ' " , - £ ^ 


gan bersorak-sorai menjadi 


150. Maka bertaqwalah kepada Allah 
dan taatlah kepadaku. 


A 3 ^^ ^ ^ 1 T 41 :y 


151. Dan janganlah kamu menuruti 
orang-orang yang melanggar batas. 


% y * . > " ? f > T'- * » * 
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152. Yaitu orang yang berbuat keru¬ 
sakan di bumi dan berlaku tak benar. 

153. Mereka berkata: Engkau hanya¬ 
lah golongan orang yang disihir. 

154. Engkau tiada lain hanyalah ma¬ 
nusia biasa seperti kami; maka bawa¬ 
lah tanda bukti jika engkau golongan 
orang yang tulus. 

155. Ia (Shalih) berkata: Ini unta be¬ 
tina; pada waktu yang sudah ditentu¬ 
kan, unta mendapat bagian air, kamr^ 
juga mendapat bagian air. 1821 


156. Dan janganlah menyentuh 
ta betina) itu dengan kejahata 
kamu tak tertimpa siksaan nad 
yang mengerikan. 




<« w — 
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© CJ 
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157. Tetapi merek: 
(unta) itu, lalu merflka^ 
yang menyesal. 





menyembelih 
Lenpfdi orang 




1821 Tjnf%ig kaufci Tsamud, lihatlah tafsir nomor 911. Dalam ayat 149, 
mereka dilul^kJnembangun rumah dengan memahat gunung; dari ayat ini dan 
dalam 5 i4^^grai^ sekali bahwa di sana tak banyak terdapat mata air, dan rupa- 
rupamf*alai^%ig menuju mata air itu diberi penjagaan khusus, sehingga mata air 
itu JA^^dibuka pada waktu tertentu saja. Adapun tentang unta betina, lihatlah 

913. Rupa-rupanya Nabi Shalih menuntut agar unta betina diizinkan 
pada waktu yang telah ditentukan itu. Lihatlah 54:28, yang menerangkan 
bahwaiiap-tiap membagi air, unta betina harus juga mendapat bagian, atau unta 
betina setiap waktu boleh datang ke sana untuk minum. Tuntutan yang sama ten¬ 
tang makan rumput, diuraikan dalam 11:64 yang berbunyi: “Dan biarkan saja (unta 
betina) itu makan (rumput) di bumi Allah”. Kemudian disambung dengan kalimat 
yang sama seperti kalimat yang dicantumkan setelah menuntut pembagian air, yang 
berbunyi: “Dan janganlah menyentuh (unta betina) itu dengan kejahatan”. 

Kata syirb berarti minum, dan dapat pula berarti bagian air yang dibagikan 
kepada seseorang atau saat minum. Dan dalam undang-undang, kata syirb berarti 
menggunakan air untuk mengairi dan memberi minum binatang (LL). 
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158. Maka siksaan menimpa mereka. 
Sesungguhnya dalam hal itu adalah 
tanda bukti; namun kebanyakan me¬ 
reka tak beriman. 

159. Dan sesungguhnya Tuhan dikau 
itu Yang Maha-perkasa, Yang Maha- 
pengasih. 





Ruku’ 9 
Sejarah Nabi Luth 


160. Kaum Luth mendustakan para 
Utusan. 

161. Tatkala saudara mereka, Luth, 
berkata kepada mereka: Apakah kam 
tak menjaga diri dari kejahatan? 

162. Sesungguhnya aku adalah 
yang dapat dipercaya kepada ka 




163. Maka bertaqwalj 
dan taatlah kepad; 














t ! 


Allah 


41)1 


164. Danaku 
da kamu at 
ada padaAu 


^nta ganjaran kepa- 
jaranku hanyalah 
rwa sekalian alam. 




^ y 


„ * H vt ^ &£$ 



% 


+ ^ & 


ikamu mendatangi pria di & ^'3 jJ' 5‘yht 

■a makhluk? 


166. Dan kamu meninggalkan istri ka¬ 
mu yang diciptakan untuk kamu oleh 
Tuhan kamu? Tidak, malahan kamu 
adalah kaum yang melanggar batas. 


y «y 




^ j ; < < / 

'-o J 




167. Mereka berkata: Jika engkau tak 
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mau berhenti, wahai Luth, niscaya 
engkau menjadi golongan orang yang 
dibuang. 



168. Ia (Luth) berkata: Sesungguhnya 
aku amat jijik akan perbuatan kamu. 

169. Tuhanku, selamatkanlah aku dan 
para pengikutku dari apa yang mereka 
lakukan. 

170. Maka Kami menyelamatkan dia 
dan para pengikutnya semua. 






171. Kecuali seorang wanita tua^a 
tergolong orang yang tertinggal. 1822 

172. Lalu yang lain Kami binasa 

173. Dan Kami menjatuh 
atas mereka, maka buruk s 
atas orang-orang yang^Iiberi 

i822a 

an itu 



174. Sesunggi 
lah tanda 
mereka 


Jam hal itu ada- 
nantun kebanyakan 
ian. 


^ [ 
% ' 


w* i 

^ 3 


^ 




- t 

* . ■ 

u. W' 


* t $ * 





175^SAungguhnya Tuhan dikau itu t 11 j 

in^mha-perkasa, Yang Maha-pe- 


1822 Tentang Nabi Luth; lihatlah tafsir nomor 917. Yang dimaksud wanita 
tua di sini ialah istri Nabi Luth. 

i822a Lihatlah tafsir nomor 918. Hujan batu menimpa mereka akibat mele¬ 
tusnya gunung berapi. 
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Ruku’ 10 

Sejarah Nabi Syu’aib 


176. Para penghuni belukar mendus¬ 
takan para Utusan. 1823 


L 









9^ ^ 

T ■ 


177. Tatkala Syu’aib berkata kepada 
mereka: Apakah kamu tak menjaga 
diri dari kejahatan? 

178. Sesungguhnya aku adalah Utusan 
yang dapat dipercaya kepada kamu. 


179. Maka bertaqwalah kepada Allah 
dan taatlah kepadaku. 


180. Dan aku tak minta ganjaran kepa¬ 
da kamu atas itu; ganjaranku hanyal 
ada pada Tuhan sarwa sekalian ala 

181. Berilah timbangan yang 
dan janganlah menjadi gokmgan 
yang mengurangi (timhfl^an) 


182. Danmenimfo 
ca yang benar. 




engan nera- 


183. Dan ifSfcdlaKlnerugikan manu¬ 
sia akaj^n\jc-haCTnereka ? dan jangan¬ 
lah hdM^^bencana di bumi, dengan 
berefctterusakan. 


^ o y' 


T 

■p 


a- «h 
















184. Dan bertaqwalah kepada Tuhan f52& 1 ^1 

\/ v» rr -I- I l"\ /av\ m wl- I r- n v\ I r 11 /4 r\ v\ ™ X* ..y i ^ 


Yang telah menciptakan kamu dan 
generasi yang pertama. 1824 


* \ 


1823 Penghuni belukar adalam sama dengan kaum Madian. 

1824 Kata jibillah artinya kodrat, sifat atau khasiat. Tetapi katajibillah ada¬ 
lah sinonim dengan kata jibiZ, dan menurut para ahli kamus, dua perkataan itu mem¬ 
punyai arti yang sama, yakni sejumlah besar manusia, bangsa atau kaum (LL). 
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185. Mereka berkata: Engkau tiada 
lain hanyalah golongan orang yang 
disihir. 



186. Dan engkau tiada lain hanyalah 
manusia biasa seperti kami, dan eng¬ 
kau kami anggap golongan orang yang 
dusta. 

187. Maka jatuhkanlah kepada kami 
sekeping langit jika engkau golongan 
orang yang tulus. 1825 


188. Ia (Syu’aib) berkata: Tuhankr^ £ 
tahu benar apa yang kamu lakukan^| 26 


189. Tetapi mereka mendustakan 
maka siksaan hari yang me 
menimpa mereka. Sesunggii 
adalah siksaan pada hari y 
rikan. 1827 


190. Sesungguhny; 
lah tanda 
mereka tak b< 







m itu ada- 
kebanyakan 


^ / 


- t' 


O ; 4 o! 

e 


^ w 



a Tuhan dikau itu 
rkasa, Yang Maha-pe- 


£ * 1 < h * * 'A* * $ ^ 


1825 Kata kisaf artinya sekeping (R); dan sekeping langit artinya siksaan 
dari langit. Menurut JB, kisaf artinya siksaan. 

1826 Hendaklah diingat bahwa tuntutan jatuhnya siksaan selalu dijawab 
dengan kalimat yang artinya, bahwa perkara itu berada di tangan Allah. Sebenar¬ 
nya, jawaban itu sama dengan ucapan : siksaan itu pasti akan datang. 

1827 Kata zhullah artinya bayang-bayang, atau tutup. Hari siksaan disebut 
hari penutup karena hari itu menutup mereka dengan siksaan. 
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Ruku’ 11 

Musuh Nabi Suci diberi Peringatan 


192. Sesungguhnya ini adalah Wahyu ^ 

dari Tuhan sarwa sekalian alam. 


? Vf f c ? ^ 

* I ’j + I m 


193. Roh Yang dipercaya telah menu¬ 
runkan itu, 1828 

194. Dalam hatimu agar engkau men¬ 
jadi golongan orang yang memberi 
ingat, 


v * ? 




1 




1829 


195. Dalam bahasa Arab yang terang. 

196. Sesungguhnya yang sama dengan iti^ 
terdapat dalam Kitab Suci zaman dahu¬ 
lu. 1830 





f / 




j £ > 


1828 Roh yang dipercaya ia^flAtald^K Jibril yang mengemban Wahyu 
Ilahi kepada Nabi Suci. Nabi Suci sei^i]|^^um beliau menerima Wahyu, dikenal 
oleh orang-orang Makkah sebagai AZ-A«^artinya orang yang dipercaya. 

1829 Ditambahkann3i%kata-iata dalam hatimu menunjukkan bahwa hati 


tei 


yaj 


Nabi Suci sebagai tempat 
dap kebenaran yang 
sesama makhluk 
terhadap keagun 
nyi: “Dan sesu 
yang singkal 
mengenal 4 %bi 
dapat 
tent 


r ahyu yang agung itu, pasti responsif terha- 
i dalamnya. Akhlak tinggi dan cinta kasih kepada 
dung dalam Qur’an, memberi gambaran yang benar 
r any*rtni dinyatakan dalam wahyu permulaan yang berbu- 
engkau mempunyai akhlak yang agung” (68:4). Pernyataan 
ang diucapkan oleh Siti ‘Aisyah, isteri Nabi Suci, yang lebih 
ebagai penerima Wahyu Qur’an daripada yang lain, tetap tak 
li dalam melukiskan akhlak beliau. Pada waktu Siti ‘Aisyah ditanya 
Nabi Suci, beliau menjawab: Akhlak beliau ialah Qur’an. Demiki- 


anlarfliMfci menjelaskan dengan kata-kata yang singkat bahwa segala lukisan yang 
mengagumkan tentang akhlak mulia yang tercantum dalam Qur’an Suci adalah 
seirama dengan gambaran pribadi penerima Wahyu Qur’an itu sendiri. 

1830 Ramalan tentang datangnya Nabi Muhammad sebagaimana dise¬ 
butkan dalam Kitab Suci kaum Yahudi dan Kristen, itu disebutkan berulangkah 
dalam Qur’an. Tetapi uraian yang tertera dalam ayat ini adalah lebih luas lagi. Itu 
terdapat dalam Kitab Suci zaman dahulu. Lihatlah 3:80 yang menerangkan bahwa 
perjanjian telah dibuat dengan para Nabi di seluruh dunia tentang datangnya Nabi 
Suci; lihatlah tafsir nomor 458. Dalam ayat berikutnya disebut-sebut secara khusus 
ulama Bani Israil, karena kaum Yahudi dan Kristen sudah sekian lamanya meng- 
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197. Bukanlah itu suatu tanda bukti 
bagi mereka bahwa para Ulama Bani 
Israil tahu akan itu? 


* v- *Va 



J 

H* 


* J T'- ? j 

W t ■ 1 

i_«■ •* J*‘ jF r»' 


198. Jika Kami menurunkan itu kepa- ^ ^ ojJ v y S 

da sebagian orang-orang asing. 


199. Dan ia membacakan itu kepada 
mereka, mereka tak akan beriman ke¬ 
pada itu. 1831 

200. Demikianlah Kami memasukkan 
itu dalam hati orang-orang dosa. 1832 

201. Mereka tak akan beriman kepada 
itu sampai mereka melihat siks 
yang pedih. 

202. Maka (siksaan) itu akar^d 1 
kepada mereka dengan tib 
mereka tak merasa. 









Jm zz .* . r m „ C 

rw . O-*' «A. J 

s' > i < \ 
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203. Mereka berkj 
diberi tangguh? 

204. 

kan siks 


4fth kami 


0^ t U>a-w- 


menggesa-gesa- 



M 

V V 


adakaiAubuTfl%L dengan Bangsa Arab. Uraian semacam itu acapkali dicantumkan 
dalaAMfchyu Makkiyah permulaan; jadi bukanlah suatu alasan bahwa oleh karena 

Lyebut-nyebut para ulama Bani Israil, maka ayat itu pasti diturunkan di 

jh 

1S31 Karena telah diramalkan seterang-terangnya bahwa Bangsa Arab 
menerima Wahyu Ilahi; lihatlah Kitab Nabi Yesaya 42:11 yang berbunyi: “Baiklah 
padang gurun menyaringkan suara dengan kota-kotanya dan dengan desa-desa 
yang didiami Kedar”. Dalam perjanjian Lama, Kedar, putera Nabi Ismail, itu berarti 
Bangsa Arab. Oleh karena itu, sejak dini sudah diramalkan bahwa Wahyu terakhir 
itu harus diturunkan kepada orang Arab. 

1832 Artinya ialah, Qur’an masuk dalam hati mereka disebabkan oleh tanda 
bukti yang meyakinkan tentang benarnya Qur’an, tetapi mereka tetap ingkar, seba¬ 
gaimana diterangkan oleh ayat berikutnya. 
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205. Apakah engkau melihat, bahwa 3 d 1 ' 

Kami telah memberi kenikmatan ke- ^ 

pada mereka bertahun-tahun? 


206. Lalu apa yang dijanjikan kepada 
mereka mendatangi mereka. 

207. Kenikmatan yang diberikan ke¬ 
pada mereka tak ada gunanya bagi 
mereka. 

208. Dan tiada Kami membinasakan 
suatu kota, melainkan para juru ingat 
pernah berada di sana. 


209. Untuk memberi peringatan. Dan 
Kami tak pernah berbuat tidak adil. 

210. Dan setan tak menurunkan itu . 1 


211. Dan itu tidak selayaknya 
tan) itu, dan mereka pun ipk ma 




212. Sesungguhnya^ 
dari mendengarku 


t33 


\ "y* ^ * 1 r £■ s 


^ ,■ M 

w w: 


d 





lVJ i': 



. wL a. " 

■> ' 7*-C U J' 


a ^ - J -Tr ^ ^ f 





^dijauhkan @ 






213. Maka engkau menyeru 

kepada t^M^Jmg lain di samping 
Allah, ^gnbngkau tak tergolong orang 

yanj^i^ 1 





214. Dan berilah peringatan kepada © ^ 0 jJi >- 
keluargamu yang terdekat . 1834 


s? ^ ^^ s . ^ . ?< + 

* . 




1833 Alasan yang diuraikan di sini adalah sama dengan yang dikemukakan 
oleh Nabi ‘Isa yang berbunyi: “Demikianlah juga kalau iblis, iapun terbagi-bagi dan 
melawan dirinya sendiri” (Matius 12:26). Setan atau iblis tak mungkin menjadi 
sumbernya Qur’an, karena Qur’an mengajak kepada ketulusan. Lihatlah ayat 221- 
223 dan tafsir nomor 1836. 

1834 Begitu ayat ini diturunkan, Nabi Suci naik ke bukit Shafa sambil me- 
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215. Dan rendahkanlah sikap badan 
dikau terhadap kaum mukmin yang 
mengikuti engkau. 

216. Tetapi jika mereka durhaka kepa¬ 
da engkau, maka katakanlah: Sesung¬ 
guhnya aku bebas dari apa yang kamu 
lakukan. 

217. Dan bertawakallah kepada Yang 
Maha-perkasa, Yang Maha-penga- 

sih. 1835 

218. Yang melihat engkau pada waktr^ 
engkau berdiri, 

219. Dan (melihat) gerakan dika 
antara orang-orang yang bersuju 

220. Sesungguhnya Ia ad 
Maha-mendengar, Yang Ma 1 

221. Apakah Aku hflnVhulA kepada 


i [ _ - * 




> p 5 

> 


h 


■=. j» 

■£ *j-f- 'J,- 





■> 1 -' 3 V, * > -i 








9 m ^ ^ 


manggil nama-nj^lM^^fljlak~satu persatu; dan setelah para wakil masing-masing 
kabilah berkmttpW semrR, di antaranya terdapat pula kaum Quraisy dan musuh 
bebuyutan n!Hh, yaitu Abu Lahab. Nabi Suci berbicara kepada mereka: “Bagai¬ 
mana j kepada kamu bahwa di lembah sana terdapat pasukan musuh 

yang s^an^S^iantikan saat untuk menyerang kamu, apakah kamu percaya ke- 
pa^^^jfdereka menjawab serempak: “Ya, kami percaya karena kami tak pernah 

jesuatu yang keluar dari mulut engkau selain kebenaran”. “Jika demiki- 
an, \ Nabi Suci: “Ketahuilah bahwa aku adalah juru ingat kepada kamu tentang 
siksaan yang sudah dekat”. Seketika itu Abu Lahab marah dan berkata: “Anak cela¬ 
ka! Untuk inikah engkau memanggil kami berkumpul di sini?” (B. 65:XXVI, 2). 

1835 Di sini Nabi Suci diberitahu supaya tawakal kepada Allah Yang Maha- 
perkasa, Yang Maha-pengasih. Dua sifat ini selalu diulang hampir setiap penghabis¬ 
an ruku’ Surat ini, ini untuk menunjukkan bahwa diuraikannya nasib para musuh 
Nabi yang sudah-sudah, hanyalah memperingatkan para musuh Nabi Suci. Sifat 
Maha-perkasa digunakan di sini untuk menunjukkan kekuasaan Tuhan menyiksa 
kaum durhaka, sedang sifat Maha-pengasih untuk menunjukkan bahwa kaum yang 
tulus pasti akan selamat dan menang. 
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kamu tentang orang yang setan turun 
kepadanya? 

222. Mereka (setan) turun kepada ti¬ 
ap-tiap orang yang dusta dan dosa. 





223. Mereka memasang telinga, dan £j ' * 
kebanyakan mereka dusta. 1836 


224. Dan para penyair; orang-orang 
yang menyeleweng mengikuti mereka. 


225. Apakah engkau tak melihat bah¬ 
wa mereka mengembara di tiap-tiap 
lembah? 1837 




p p 9 ^ 


226. Dan bahwa mereka berkata 
tentang apa yang tak mereka kerj^P 
kan? 1838 


1836 Pokok acara 
dan ini menguatkan apa yai 
Qur’an tak mau mendenj 
jauhkan dari mendem 
mereka mendengari 

1837 Artii 
Nabi Suci mel< 


mra 



dibica 





'J0 




n dalam ayat 212 diulang lagi di sini, 
alam tafsir nomor 1833. Para penentang 
pa^Tng difirmankan dalam Qur’an — mereka di- 
ebagaimana diuraikan dalam ayat 212 — tetapi 
ikatakan oleh pemimpin jahat mereka, 
enempuh jalan yang tak ada tujuannya, sedangkan 
yang harus dicapai, yaitu agar orang berjalan di jalan 

yang benar. 

kali kaum kafir menuduh bahwa Qur’an adalah bikinan setan, 
a ditunjukkan tak sesuainya setan dengan sifat-sifat Qur’an, dan tak 
an ketulusan yang diajarkan oleh Qur’an, kemudian kaum kafir me- 
a Qur’an bikinan penyair. Sebagai jawaban, mereka diberitahu bahwa 
di dalam Qur’an tak ada ciri-ciri karya penyair. Penyair tak pernah memimpin peng¬ 
ikutnya menuju kepada kehidupan yang tulus, sedangkan Qur’an telah mengubah 
kehidupan orang yang mengikutinya menjadi orang suci. Lagi pula penyair hanya 
mengucapkan sesuatu yang ia sendiri tak menjalankannya, sedangkan Nabi Suci, 
beliau bukan hanya mengajarkan ketulusan, melainkan pula memberi suri-tauladan, 
bagaimana caranya mempraktekkan apa yang beliau ajarkan. Dan pertimbangan 
yang paling benar ialah, bahwa penyair tak dapat mengungkapkan ramalan seperti 
yang terdapat dalam Qur’an. Oleh sebab itu, ayat berikutnya menaruh perhatian 
akan hal ini. 


Setela 


ses 

nu 
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227. Kecuali orang-orang yang ber¬ 
iman dan berbuat baik, dan banyak 
ingat kepada Allah, dan mengadakan 
pertahanan setelah mereka diani¬ 
aya. 1839 Dan orang-orang lalim akan 
tahu ke tempat terakhir yang manakah 
mereka akan kembali. 


sr ^ ^ X ? 



$ 


) 'jMfi dJJl hjr 2 1 




1839 Ayat ini memberi lukisan kaum mukmin sejati seumumnya; suatu 
uraian baru yang dimulai dengan illa (kecuali). Atau boleh jadi yang dituju oleh ayat 
ini ialah para penyair di kalangan kaum mukmin. [] 





SURAT 27 
AN-NAML 
(Diturunkan di Makkah, 7 ruku’, 93 aya 


timun 


Judul Surat ini diambil dari ayat 18 yang menerangkan si^ 
disebut Naml sehubungan dengan perjalanan Nabi Sulaiman u] 
Ratu S aba. Adapun tanggal diturunkannya Surat injidan huburi 
sebelumnya, lihatlah kata pengantar Surat sebelum 
Qur’an adalah firman Allah yang diterima 
nya wahyu yang diterima oleh Nabi Musa di G^i 
musuh Nabi Suci juga mendapat perlakuan 
Musa. Inilah isi ruku’ pertama. Adapun ruku’ ke 
sejarah Nabi Sulaiman, dengan maksud unt 
kemudian hari. Sebenarnya hal ini bagian 
Israil mencapai puncak kejayaan pada 
meninggal sebelum Bangsa Israil me 
tukan untuk sekaligus menduduki d 1 
yaitu kebesaran Nabi Sulaima%dan ker 
Suci diakui sebagai Raja Ta 
raja, beliau tetap menem 





^5 



( (lggempur 
gan Surat 


i ds^Vtas, seperti hal- 
ikian pula musuh- 
epr musuh-musuh Nabi 
a khusus menerangkan 
an kebesaran Nabi Suci di 
Nabi Musa, karena kerajaan 
'ulaiman, sedangkan Nabi Musa 
jaan. Sebaliknya, Nabi Suci diten- 
, yaitu kenabian besar dan kerajaan, 
han Nabi Musa. Semasa hidupnya Nabi 
Araj^tetapi sekalipun beliau dinobatkan sebagai 
idu^tn sederhana. Ruku’ selebihnya hanya mene¬ 


rangkan serba singkat^too^M^ipat menerangkan sejarah Nabi Shalih dan Nabi 
Luth, yang musuh-jjmSI^Kreka dibinasakan; ruku’ kelima merupakan lanjutan 
yang tepat dari ruMfi^empa^ yakni orang-orang yang beriman akan dinaikkan de¬ 
rajatnya. RukmKS^^menerangkan bahwa kemenangan Nabi Suci tidak ditandai 
dengan kehjdi^^Atoral musuh-musuh beliau, seperti halnya para Nabi yang su- 
dah-sudah^aelaiSkn ditandai dengan kebangkitan rohani bagi orang-orang yang 
kelihat^®fc|Audah tuli, bisu dan mati. Ruku’ terakhir menerangkan bahwa hanya 
gemJ^mre^kong musuh saja yang akan binasa.[] 
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Ruku’ l 

Pertalian dengan sejarah Nabi Musa 


Dengan nama Allah, yang Maha-pe- 
murah, Yang Maha-pengasih. 

1. Tuhan Yang Maha-baik-hati, Yang 
Maha-mendengar. l839a Ini adalah ayat- 
ayat Qur’an dan Kitab yang membuat 
terang. 

2. Sebuah petunjuk dan kabar baik 
bagi kaum mukmin. 


3. (Yaitu) orang yang menetapi sh 
dan membayar zakat, dan mereka 
kin tentang Akhirat. 
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4. Sesungguhnya orang-orang 
tak beriman kepada Akhi 
tampakkan indah kepada nW«Ka^er- 
buatan mereka, tetapi jperekaMRmba- 
bi-buta kebingungam 


5. Mereka ad; 
pat siksaan^aJ 
adalah o: 
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i^^ang menda- 
brfftik, dan mereka 
merugi di Akhirat. 
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6 . Oin^esu^Sguhnya engkau diberi 
!eh Tuhan Yang Maha-bijak- 
ang Maha-tahu. 



<&aji J2f ast 



i839a Penjelasan tentang ini lihatlah tafsir nomor 1802. 

1840 Yang dimaksud perbuatan mereka ialah perbuatan yang harus mere¬ 
ka lakukan. Perbuatan jahat ditampakkan indah kepada orang yang melakukannya 
oleh setan (6:42), sedangkan Allah memuji perbuatan baik. Di tempat lain, Qur’an 
berfirman: “Tetapi Allah membangkitkan kecintaan kamu kepada iman dan meng¬ 
hias hati kamu dengan itu, dan Ia membuat kamu benci terhadap kekafiran dan 
pelanggaran dan pendurhakaan” (49:7). 


\ *\ 
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7. Tatkala Musa berkata kepada kelu¬ 
arganya: Sesungguhnya aku melihat 
api; akan kubawa pekabaran tentang 
itu kepada kamu, atau kubawa kepada 
kamu kayu yang menyala, agar kamu 
memanaskan dirimu. 

8 . Setelah Musa datang di (tempat api) 
itu, terdengarlah suara memanggil: 
Diberkahilah orang yang mencari api 
dan orang-orang di sekelilingnya. Dan 
Maha-suci Allah, Tuhan sarwa sekali¬ 
an alam. 1842 


9. Wahai Musa, sesungguhnya Aki^ 

adalah Allah Yang Maha-perkasa, Yang 
Maha-bijaksana. _ 

10. Dan lemparkanlah tongk^^.^^^^^\j£jj^\^^T j 

Maka tatkala ia melihat itu a , p i/<>y 

seakan-akan itu ular, ia berbaliFmm^ c 9*yi 
gung dan tak mau keg^ali. W^mai 



1842 Kata- 
paling baik ialah, ul 
dengan mencari. 
“Orang yang 
itu nampak 
ksinfin-n 
amat 


ar ditafsirkan bermacam-macam. Tafsiran yang 
menerjemahkan kata^/i (yang makna aslinya dalam ) 
salah satu terjemahan yang dibuat oleh AH berbunyi: 
empat atau orang yang mengikuti suatu arah di mana api 
hingga arti ayat itu ialah, bahwa Nabi Musa boleh dikata- 
eliau dekat sekali dengan api, karena menurut Rz orang yang 
ngan sesuatu barang, itu dapat dikatakan berada di dalamnya. Me- 


nuri^nuias^lain, arti kalimat itu ialah, orang yang mencari api dan menuju ke 
sano^^^ssir lain lagi menerangkan, bahwa arti kata man dalam kalimat fin-nar 
ialah itu atau apa. Adapun yang dimaksud ialah, tempat yang menurut penglihatan 
Nabi Musa terdapat api yang menyala. Ditambahkan kata-kata orang-orang yang 
di sekelilingnya, ialah untuk menunjukkan bahwa seluruh daerah itu diberkahi, 
karena di daerah itu banyak dibangkitkan Nabi-nabi yang diutus untuk memimpin 
umat manusia. Bahwa api itu bukan api sesungguhnya, ini dibenarkan oleh para 
mufassir. Ini adalah suatu fakta yang terang. Suara yang didengar oleh Nabi Musa 
adalah suara Tuhan, dan didengarnya suara itu adalah menurut cara-cara yang di¬ 
lakukan oleh Allah dalam berwawansabda dengan para Nabi. Nabi Musa menerima 
Wahyu Ilahi, dan apa yang beliau lihat adalah dalam keadaan luar biasa. 
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Musa, jangan takut. Sesungguhnya 
seorang Utusan tak akan takut di ha- 
dapan-Ku. 

11. Dan tak pula orang yang berbuat 
salah, lalu ia mengganti itu dengan 
perbuatan yang baik setelah ia berbuat 
buruk, 1843 maka sesungguhnya Aku 
adalah Yang Maha-pengampun, Yang 
Maha-pengasih. 


12. Dan masukkanlah tanganmu da¬ 
lam dadamu, maka keluarlah (tangan) 
itu berwarna putih tanpa cela; dengan^ 
sembilan tanda bukti (berangkat^) 
ke Fir’aun dan kaumnya. l843a Sesung 
guhnya mereka itu kaum yang du 
ka. 
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13. Setelah tanda bukti 
terang datang di hadapa 
mereka berkata: Ini arfalah^i 
terang. 

14. Mereka qrfHS^|kitu dengan se¬ 
wenang-wej^jm dan congkak, sedang 
jiwa mej^kayB|j akan kebenaran itu. 
MakaAnS^^, bagaimana akibatnya 

Lg berbuat kerusakan. 
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1843 Menurut Mughni, kata illa yang tercantum dalam permulaan ayat ini 
senada dengan kata w a yang artinya dan. Tetapi oleh karena la yang tercantum 
dalam kalimat sebelumnya, yang menghubungkan pula ayat ini, harus dianggap 
sebagai huruf yang tercantum sesudah kata wa, maka terjemahan kata illa yang 
betul di sini ialah dan tak pula. Mufassir lain memandang kata illa di sini sebagai 
kalimat baru (Bd). 

i843a Penjelasan tentang sembilan tanda bukti, lihatlah tafsir nomor 935. 
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Ruku’ 2 

Sejarah Nabi Sulaiman 



15. Dan sesungguhnya Kami telah 
memberikan ilmu kepada Daud dan 
Sulaiman. l843b Dan mereka berkata: Se¬ 
gala puji kepunyaan Allah, Yang telah 
membuat kami melebihi kebanyakan 
hamba-Nya yang beriman. 

16. Dan Sulaiman mewaris Daud, dan 

ia (Sulaiman) berkata: Wahai manu- <■' 

sia, diajarkan kepada kami percakapan O 

burung, 1844 dan kepada kami diberikan •L _ 
segala sesuatu. 845 Sesungguhnya mw ^ 

adalah anugerah yang terang. ^ 

17. Dan dihimpun ke hadapan Sm^^- - t** r . 9 ' ' y 

laiman balatentaranya (yang terdiw) 


s* s 




# 











f 9 ’ A 



mencapai kebesaran baik di lapangan du- 


i843b Mengingat bahwa Daud dan Nabi Sulaiman adalah se¬ 

jarah kebesaran Bangsa Israil di lapangk#uniawi, maka sebenarnya hal itu bagian 
dari sejarah Nabi Musa. Dan^urail^nya sejarah itu sebenarnya untuk meramal¬ 
kan bahwa Islam pun ditej 4 uD«n uiHFk 
niawi maupun di bidam 

1844 Kata m^W^fcJerasal dari akar kata nuthq makna aslinya kata-kata 
yang diucapkan dgnyan terwig atau suara yang diucapkan bersama-sama oleh 
mulut dan terd^K^Aleh telinga (R). Jika kata nuthq digunakan bagi makhluk 
selain manusifc^mlSfca itu dipandang sebagai kalam ibarat, dan orang boleh saja 
mengguna^fci kM%u asal ia mengerti artinya, walaupun artinya mungkin bukan 
kata-k^A^Ag diucapkan dengan terang (R). Nabi Sulaiman mengerti tentang 
pen^aimP^-ung, ini mungkin hanya berarti beliau sering menggunakan burung 
untuMfc^ampaikan berita dari suatu tempat ke tempat lainnya; berita inilah yang 
secara kalam ibarat disebut percakapan burung. Lihatlah tafsir berikutnya. Adapun 
yang dimaksud di sini ialah besarnya kekayaan Nabi Sulaiman untuk menaklukkan 
musuh-musuh beliau, baik yang dekat maupun yang jauh. Hendaklah diingat bah¬ 
wa tatkala Nabi Sulaiman berkata diajarkan kepada kami, terang sekali bukan ha¬ 
nya beliau sendiri yang diajarkan percakapan burung, melainkan umat beliau pun 
diajarkan. Ini menunjukkan bahwa umat beliau juga mengerti tentang pecakapan 
burung. 

1845 Yang dimaksud segala sesuatu ialah segala sesuatu yang bertalian 
dengan kebutuhan kerajaan besar. 
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dari jin dan manusia dan burung, dan 
mereka dibentuk menjadi beberapa 
golongan. 1846 

18. Sampai tatkala mereka tiba kem¬ 
bali di lembah Naml, 1847 orang Naml 
berkata: Wahai Naml, masuklah dalam 
rumah kamu, agar kamu tak dihancur¬ 
kan oleh Sulaiman dan balatentaranya 
sedangkan mereka tak merasa. 




y 


t m. 







1846 Menurut ayat ini, balatentara 


jin, manusia dan thair. Adapun balatentara j 
sir nomor 1674, yakni mereka itu adalah^lon 
ditaklukkan oleh Nabi Sulaiman. Adapun ya 
leri, karena kata thair dapat berarti bury^, j 
tiga macam pasukan, dan dibaginya 
menunjukkan bahwa tiga-tiganya ialah' 





Anjadi tiga golongan: 
^Herangkan dalam taf- 
pegunungan yang telah 
thair ialah pasukan kava- 
berarti kuda. Digabungnya 
enjadi beberapa golongan, ini 
\ Kata thair atau thair, berasal dari 


kata thara artinya terbang. Kat^^ro l^pfoi hanya untuk menyebutkan burung 
saja, melainkan pula sesuatu ya^g iM^lain yang mempunyai sayap, maka kata 
thair (yang digunakan di sini) yai™*unaknya kata thair dapat pula diterapkan 
terhadap binatang yangjLrinyc^^pat seperti kuda. Oleh sebab itu, kata thayyar 
yaitu bentuk intensif dA^lhta ml’ir jika itu tersendiri, berarti kuda yang galak, 
bersemangat dan hampir-hampir terbang karena larinya kencang 

sekali (T, LL). I^i^fcl^drberarti pula sekumpulan orang (LL). Kata thayyar, 
yaitu bentuk jflte^if dalT kata thair berarti orang yang giat dan cepat (Q, LL). 
Jadi penjela^^kkebut membenarkan suatu kesimpulan bahwa yang dimaksud 
thair di jjAjdlhpftukan kavaleri kuda, karena pasukan itu dapat bergerak cepat. 
Hal ini^fckuaS% oleh 38:31-33 yang menerangkan bahwa Nabi Sulaiman suka se- 
kaljA^ma kuda. Tetapi kiranya dapat ditambahkan di sini bahwa digunakannya 
b^ju^M^uk menyampaikan berita ini menunjukkan bahwa burung-burung amat 
o^^ikan untuk membantu gerakan militer, oleh sebab itu kata thair dapat pula 
diartikan secara harfiyah, yaitu burung. 

1847 Dongeng-dongeng tentang Nabi Sulaiman itu kebanyakan disebabkan 
salah pengertian tentang kata naml. Hendaklah diingat bahwa kata wadin-Namli 
diterjemahkan lembah semut karena kata naml adalah kata benda, dan menurut 
T, lembah Naml terletak di antara Jibrin dan ‘Asqalan (Lihat Tajul-Arus di bawah 
wadli). Adapun kata Namlatun ialah nama suatu kabilah, sama dengan nama Ma- 
zin yang makna aslinya telur semut. Naml artinya orang yang pandai (T). Dalam 
kamus diterangkan seterang-terangnya bahwa Namlah adalah nama suatu kabilah. 
Di bawah kata barg kamus menulis: Abrigah termasuk perairan Namlah 
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19. Maka ia tertawa karena takjub 1848 
akan ucapannya, dan ia berkata: Tu¬ 
hanku, berilah aku karunia agar aku 
mensyukuri nikmat Engkau yang 
Engkau anugerahkan kepadaku dan 
kepada orangtuaku, dan agar aku 
berbuat kebaikan yang Engkau ridhoi, 
dan masukkanlah aku, dengan rahmat 
Engkau, di kalangan hamba Engkau 
yang saleh. 


20. Dan Ia memeriksa barisan burung, 
lalu ia berkata: Mengapa aku tak me¬ 
lihat Hud-hud, apakah ia tergolong 
orang yang tak hadir? 1849 











J' } 
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21. Aku pasti akan menghukum di 
dengan hukuman yang pedih, at 
kubunuh dia, atau ia memberik 
padaku alasan yang terang. 

22. Dan ia tak tinggal besif u la 





1848 Dlahik a 
arti senang atau dai 
dlahaka adalah 

1849 K, 
memeriksa 
kanlah bu 


W 


b karena kata dlahik itu dapat digunakan dalam 

_ 'ajub (R). Lihatlah LL yang menerangkan bahwa kata 

deri^n kata ‘ajiba artinya ta’ajub. 

adat-thaira dapat berarti memeriksa barisan burung atau 
. Lihatlah tafsir nomor 1846. Yang dimaksud hud-hud bu- 
ian, melainkan nama orang. Dalam bahasa apa saja, banyak 
nama qM^mg ternyata identik dengan nama binatang. Para penulis Arab, mena- 
mal^^Rffl^^nyar dengan Hudad (LA) yang hampir sama dengan Hud-hud yang 
diseffli^^dalam Qur’an. Kitab Bibel menamakan Raja Syria dengan Ben Hadad 
(Kitab Raja-raja 1, 15:18) dsb. Kitab Muntahhal-‘Arab menerangkan bahwa Hud- 
had ialah nama ayah Balqis, Ratu Saba. Menurut LA, Hud-hud juga ditulis Hudahad ; 
Hudahad dan Hadad adalah nama kabilah Yaman. Ini menunjukkan bahwa nama 
semacam itu tak aneh jika digunakan untuk menamakan manusia. Ayat berikutnya 
menunjukkan seterang-terangnya bahwa Nabi Sulaiman sedang membicarakan 
salah seorang perwiranya. Sungguh tak masuk akal bahwa Nabi Sulaiman sebagai 
Raja Diraja menjatuhkan hukuman kepada seekor burung kecil; dan tak masuk akal 
pula bahwa ajaran Tauhid, suatu ajaran agama yang luhur, hanya diajarkan kepada 
beberapa ekor burung kaki dian. 
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ia berkata: Aku memperoleh sesuatu 
yang tak engkau peroleh, dan aku da¬ 
tang dari Saba kepada engkau dengan 
(membawa) berita yang sudah yakin 
(benarnya). 1850 




23. Aku menemukan seorang putri 
yang memerintah mereka, dan ia dika¬ 
runiai segala sesuatu, dan ia mempu¬ 
nyai singgasana yang agung. 

24. Aku menemukan dia dan kaumnya 
bersujud kepada matahari bukannya 
kepada Allah, dan setan telah membu 
at perbuatan mereka tampak indahJ» 
gi mereka, dan memalingkan mereL 
dari jalan (yang benar), maka me 
tak berjalan di jalan yang benar. 


25. Mereka tak bersujud kej 
Yang membabarkan apa yang» pen¬ 
dam di langit dan burrit danJfgW tahu 
akan apa yang kaplL SahaWl 
apa yang kamu 



ha™kan dan 


26. Allah, 
Tuhann 


an selain Dia, 
ana yang agung. l850a 


akan melihat apakah engkau 
;nar ataukah engkau golong- 
Lg yang dusta. 
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1850 Saba sama dengan Sheba dalam kitab Bibel. Cerita yang diriwayatkan 
di sini tak disebutkan dalam Bibel, tetapi dikenal oleh para pendeta Yahudi. Kitab 
Bibel menerangkan bahwa Ratu Saba datang ke tempat Nabi Sulaiman dengan 
membawa banyak hadiah untuk menguji beliau. Lihatlah kitab Raja-Raja I dan Ki¬ 
tab Tawarikh II:9. Dan belakangan, Bibel menerangkan banyak wanita asing yang 
menjadi isteri Nabi Sulaiman (Kitab Raja-Raja I:n). 

i850a Selesai membaca ayat ini, segera diikuti sujud; lihatlah tafsir nomor 


978. 
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28. Pergilah dengan suratku ini dan 
serahkanlah kepada mereka, dan ber¬ 
palinglah dari mereka dan lihat apakah 
(jawaban) yang mereka kirim kembali. 

29. Ia (Ratu Saba) berkata: Wahai pa¬ 
ra pemuka, surat yang terhormat telah 
disampaikan kepadaku. 

30. Itu dari Sulaiman, dan (surat) itu: 
Dengan nama Allah, Yang Maha-pe- 
murah, Yang Maha-pengasih. 

31. Janganlah kamu sombong terha¬ 
dap aku, dan datanglah kepadaku de¬ 
ngan tunduk. 


u .u 


1 ► 
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emu- 


Ruki 
Sejarah Nab 

32. Ia (Saba) berkata: Wahai 
muka, berilah nasihat kepada 
tang perkaraku. Aku takAkan 
tuskan suatu perkar^^Jjpar Kamu 
menyaksikan (itu) 

33. Mereka bo^gA Kami mempunyai 
kekuatan dA^Aempunyai (pula) ke- 
beranian^tn^^r biasa. Dan perintah 
ada pifl^Aagkau, maka pertimbang- 
kai^fcrapf^yang akan engkau perin¬ 
tahkan: 



* 5- 3 ; f£\< , K ' \ i T^frrV * 
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34. Ia berkata: Sesungguhnya banyak 
raja yang jika mereka masuk di sebuah 
kota, mereka menghancurkan itu, dan 
membuat penduduknya yang mulia 
menjadi hina; demikianlah yang mere¬ 
ka lakukan. 
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35. Dan sesungguhnya aku akan me¬ 
ngirimkan hadiah kepada mereka, dan 
aku akan melihat (jawaban) apakah 
yang akan dibawa kembali oleh utusan 
itu. 



36. Maka tatkala (utusan itu) datang 
kepada Sulaiman, ia berkata: Apakah 
kamu hendak memberi bantuan harta 
kepadaku? Padahal apa yang Allah 
berikan kepadaku adalah lebih baik 
dari apa yang Ia berikan kepada kamu. 
Tidak, malahan kamu bersukaria kare¬ 
na hadiah kamu. l850b 

37. Kembalilah kepada mereka, 
kami akan mendatangi mereka de 
bala-tentara yang mereka tak ku 
tuk menandinginya; dan se^m 
nya kami akan mengusir mpS^. 
sana dengan hina, sedangk* 
menjadi orang nista. 


% 




38. Ia fSulaiman^StW^: Wahai pa¬ 
ra pemuka, §j«)!M|kdi antara kamu 
yang dapajAagadatangkan kepadaku 
singgasj|^MEM%um mereka datang 
denga%S™Bk kepadaku? 1851 
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Mengapa Nabi Sulaiman marah ketika menerima hadiah dari Ratu 
lebagaimana diuraikan dalam ayat selanjutnya, peristiwa yang disebutkan 
belakangan menunjukkan bahwa hadiah yang dikirimkan kepada Nabi Sulaiman 
adalah sebuah singgasana yang diberi lukisan porno, atau lukisan berhala, atau 
yang bersifat menghina. Perintah Nabi Sulaiman tersebut dalam ayat 38 untuk 
mendatangkan Singgasana Ratu Saba ke hadapan beliau, menunjukkan seterang- 
terangnya bahwa singgasana itu ialah singgasana yang dihadiahkan kepada beliau. 
Adapun perintah Nabi Sulaiman tersebut dalam ayat 41 untuk mengubah singga¬ 
sana itu menunjukkan bahwa lukisan-lukisan yang terdapat pada singgasana itu 
amatlah menjijikkan bagi orang yang sungguh-sungguh menyembah Allah. 

1851 Seperti biasanya, di sini tak diriwayatkan kembalinya utusan kepada 
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39. Seorang yang gagah berani dari 
golongan jin berkata: Aku akan men¬ 
datangkan itu kepada engkau sebelum 
engkau bangkit dari tempat duduk 
engkau; dan sesungguhnya aku adalah 
orang yang kuat dan boleh dipercaya 
mengenai itu. 
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1852 


40. Seorang yang mempunyai ilmu 
tentang Kitab berkata: Aku akan men¬ 
datangkan itu kepada engkau dalam 
sekejap mata. 1853 Lalu setelah ia meli¬ 
hat itu terletak di sisinya, 1854 ia berkata: 
Ini adalah anugerah Tuhanku, agar Ia 
memberi ujian kepadaku apakah aki^ 
akan bersyukur ataukah tak bersyu¬ 
kur. Dan barangsiapa bersyukur, mak. 
ia hanya bersyukur terhadap dirin 
dan barangsiapa tak bersyukur, ^aaa 


Ratu Saba, dan kesanggupan dia tund 


v-" 1 ^ mf ia i < 3 
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ancaman, sebagaimana diurj 
saja dengan persiapan Na] 
singgasana ialah singgj 
1852 Kata-k< 
tul bangkit dari t^ipp 
pada saat itu b< 



LU] 


pada Nabi Sulaiman setelah menerima 
i^|n ayat sebelumnya, tetapi terus dilanjutkan 
E^intuk menerima Ratu Saba. Yang dimaksud 


du< 


jukkan bah 
yang bena 
salah s 

8 


ia; 


imai 

ia kirimkan sebagai hadiah. 
it dari tempat duduk tidaklah berarti beliau betul-be- 
, melainkan keberangkatan beliau dari tempat, yang 
da di sana. Dipilihnya orang yang dapat dipercaya menun- 
mendatangkan singgasana itu harus dilakukan oleh orang 
enai^^pat dipercaya. Rupa-rupanya jin yang gagah berani itu adalah 
malek yang tubuhnya besar-besar. 

ng dimaksud orang yang mempunyai ilmu tentang Kitab ialah 
lawan orang Amalek yang disebutkan dalam ayat sebelumnya. Kata- 
kata qablaTjartadda ilaika tharfuka makna aslinya: sebelum kejapan mata engkau 
kembali. Ini sama artinya dengan dalam sekejap mata. Adapun yang dimaksud 
ialah, ia dapat mendatangkan singgasana itu dengan segera. 

1854 Cerita yang aneh-aneh dimasukkan oleh sebagian mufassir di sini, 
dengan mengira bahwa peristiwa yang diuraikan di sini terjadi seketika itu pula. 
Kata-kata setelah ia melihat itu terletak di sisinya, tidaklah berarti Nabi Sulaiman 
melihat diletakkannya singgasana itu pada waktu masih berlangsung percakapan 
sebagai tersebut dalam kalimat sebelumnya, melainkan itu terjadi pada waktu yang 
lain. 


oram 
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sesungguhnya Tuhanku adalah Yang 
Maha-cukup, Yang Maha-mulia. 



41. Ia (Sulaiman) berkata: Ubahlah 
singgasananya untuknya; kami akan 
melihat apakah ia akan mengikuti 
jalan benar ataukah tergolong orang 
yang tak mengikuti jalan benar. l854a 

42. Setelah ia (Saba) datang, dikatakan: 
Seperti inikah singgasana engkau? Ia 
berkata: Rupa-rupanya sama dengan 
itu. Dan kami diberi pengetahuan ten¬ 
tang itu sebelumnya, dan kami adalah^ 
orang yang berserah diri. l854b 

43. Dan apa yang ia sembah se 
Allah telah menghalang-halangj 
sesungguhnya dia adalah aol 
orang yang kafir. 


3 iSj': 




44. Dikatakan kep 
Masuklah ke istana^mtap 
melihat itu, ia rn^MJ^ahwa itu air 
yang melimp^^H™ dan ia bersiap- 
siap untuk^gAghadapi kesulitan. 1855 



[anya ^aba): 
iWmtkala ia 


O* oJL^i 3 
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i 83 ^^^|h^ii mana diter a ngk a n d a l a m t a fsir nomor i850 a , N a bi Sul a im a n 
merassAjhml^^eh R a tu S a b a k a ren a h a di a h singg a s a n a y a ng dikirimk a n kep a d a 
bely^bdAeri lukis a n porno d a n lukisan beriak; oleh k a ren a itu, sebelum Ratu 
arai^g kep a d a N a bi Sulaiman, belku melaksanakan beber a p a perubahan 
pai^mggasana itu. Ad a pun tujuan perub a h a n itu diungkapkan di sini: kami akan 
melihat apakah ia akan mengikuti jalan yang benar. Rupa-rupanya dengan mem¬ 
beri lukisan p a d a singg a s a n a itu, R a tu S a b a bermaksud mengajak N a bi Sulaiman 
deng a n b a h a s a lambang berup a lukisan untuk meng a nut a g a m a penyembahan 
berhuU; a d a pun perbu a t a n N a bi Sulaiman mengubah lukisan itu dimaksud untuk 
menunjukkan b a hw a beliau t a k sudi meng a d a k a n kompromi deng a n penyembahan 
beriak. 


i854b Perny a t aa n N a bi Sulaiman y a ng berbunyi seperti inikah singgasana 
engkau? Ini dimaksud untuk menarik perlatkn R a tu S a b a tentang perub a h a n sing- 
g a s a n a itu. Sedungkun j a w a b a n R a tu S a b a menunjukkan b a hw a di a sudah tahu duri 
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Ia (Sulaiman) berkata: Sesungguhnya 
itu adalah istana yang berlantaikan 
kaca yang licin. 1856 Ia (Saba) berkata: 
Tuhanku, sesungguhnya aku telah 
menganiaya diriku, dan aku berserah 
diri dengan Sulaiman kepada Allah 



<3 


1 * 


. ^ ^ ; /* tUi L ■ s*+*X** 
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laporan utusan bahwa Nabi Sulaiman merasa dihina karena hadiah yani 
kan olehnya - dan kami diberi pengetahuan tentang itu sebelumnya. 

Ratu Saba yang diungkapkan dengan penyerahan kerajaannya kepada 
an tidaklah berarti ia berbalik menjadi Islam. Hal ini dijelaskan okM 
menerangkan bahwa dia dihalang-halangi oleh penyembahan iwtan^n semngga 
dia terhalang menjadi orang Islam sejati. Oleh sebab ijp baru bela^^a Jlaja beliau 
tunduk kepada Allah; lihatlah kata penutup ayat 44, 

1855 Kata saq yang digunakan dalam kalia»t-kl®yit Ar Adalam arti kesu¬ 
karan atau kesusahan itu sudah lazim dalam kesiHtsl^aai^tth, Hanya orang yang 
tak tahu bahasa Arab sajalah yang suka mei^unaiikmalS&asli kata saq (yaitu 
betis ) dalam kalimat yang sudah umum diakui aj^toga^fcftnat idiom. Kalimat al- 
kasyfu ‘anis-saqi adalah kalimat idiom yang^daflkdt^ial, dan ditujukan kepada 
orang yang tertimpa kesukaran. Adapun nrctM^^alJnat itu ialah: ia bersiap-siap 
untuk menghadapi kesukaran; apabila oimai^Pf mengatakan kesukaran dalam 
menghadapi suatu perkara atau suatu^fctetiw^fian ia ingin mengatakan kecemas¬ 
an yang disebabkan oleh kesukaran ^julM^nyebut itu saq (T, LL). Jadi, kalimat 
yang diuraikan dalam 68:42 yang berb ^myauma yuksyafu ‘an-saqin itu artinya 
pada hari tatkala kesusahan^au n^apetaka akan dibuka (FAb). Demikian pula 

[in iW artinya pertempuran menjadi sengit (LL). 
Lenerangkan, bahwa para mufassir juga memberi 


kalimat qamatil-harbu ‘c 
Lihatlah tafsir nomor zmG 
arti demikian kepadj _ 

1856 Nabijpu\iman^dalah raja yang kaya raya dan tak sangsi lagi bahwa 
beliau mempun^Bfcma. Rupa-rupanya untuk memberi kesan kepada Ratu Saba, 
bahwa yangi^MjV a^elakang alam semesta ini adalah tangan Tuhan yang gaib, 
maka NabiAilairM^membuat istana kaca yang di bawahnya dialirkan air yang me- 
limpah^Ad^Dengan demikian beliau ingin menyampaikan pesan kepada Ratu Sa¬ 
ba b|^w^H^tan yang ada di belakang lambang-lambang itu semua adalah Allah 
semaH^Ma, sebagaimana Ratu Saba menyampaikan pesan penyembahan berhala 
kepada beliau dalam bentuk lambang berupa singgasana yang dihadiahkan kepada 
beliau, Ratu Saba keliru melihat kaca, dikira air yang mengalir. Dan pada waktu 
Nabi Sulaiman memberitahukan hal itu kepadanya maka dia sadar akan kekeliru¬ 
annya menyembah benda-benda lahiriyah berupa matahari, padahal kekuatan atau 
sumber kehidupan yang sebenarnya ialah Allah, yang tangan-Nya mengerjakan itu 
semua. Boleh jadi Nabi Sulaiman memberi pesan dengan kata-kata kepada Ratu 
Saba tentang agungnya keesaan Ilahi. Akibatnya, Ratu Saba memeluk agama Nabi 
Sulaiman sebagaimana diungkapkan : aku berserah diri dengan Sulaiman kepada 
Allah , Tuhan sarwa sekalian alam. 
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Tuhan sarwa sekalian alam. 1857 


Ruku’ 4 

Nabi Shalih dan Nabi Luth 


45. Dan sesungguhnya Kami telah 
mengutus kepada Tsamud saudara 
mereka, Shalih, ucapnya: Mengabdi¬ 
lah kepada Allah. Lalu tiba-tiba mere¬ 
ka menjadi dua golongan yang saling 
bertengkar. 


s ; r / l j| f/f ^ ^ ^ 

p -—'sJs ^J 


kejahatan sebelum kebaikan? Mem¬ 
apa kamu tak mohon ampun kepad 
Allah supaya kamu diberi rahmat? 

47. Mereka berkata: Kami 
keburukan karena engkau 
orang yang menyertai engkau.aw sna- 
lih) berkata: Alamat IdfcburuJ^n kamu 
ada pada Allah; tidAJkialana 
adalah kaum 




46. Ia (Shalih) berkata: Wahai kaumku, (jJoJ, Jts 

mengapa kamu terburu-buru mencari® .. 'V* 


alanan kamu 




48. Dan 
orang 


terdapat sembilan 
t rusak di bumi dan 

k 1858 



- ** L " h. . " * • t ' l 1 1 


Dalam hal ini, Qur’an bertentangan dengan Bibel. Bibel berpendapat 
'abi Sulaiman berbalik menyembah berhala karena menuruti istri beliau 
yang DUKan Bangsa Israil, sedangkan Qur’an menyatakan bahwa istri beliau meme¬ 
luk agama beliau dan beriman kepada Tuhan Yang Maha-esa. Kritikus Bibel terke¬ 
muka membenarkan uraian Qur’an; lihatlah tafsir nomor 147. 

1858 Tak sangsi lagi bahwa yang dituju oleh ayat ini ialah pemimpin musuh 
Nabi Suci yang jumlahnya sembilan orang, di antaranya delapan orang dibunuh da¬ 
lam perang Badar; sedang satu orang lagi, yaitu Abu Lahab, mati di Makkah tatkala 
menerima berita tentang kekalahan kaum kafir di Badar; adapun nama sembilan 
pemimpin kafir itu ialah: Abu Jahal, Mut’im bin ‘Adiyy, Syaibah bin Rabi’ah, ‘Utbah 
bin Rabi’ah, Walid bin ‘Utbah, Umayyah bin Khalf, Nadar bin Harits, Aqbah bin abi 
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49. Mereka berkata: Bersumpahlah 
satu sama lain demi Allah, bahwa kami 
akan menyerang dia dan keluarganya 
di malam hari, lalu akan kami katakan 
kepada ahli warisnya: Kami tak me¬ 
nyaksikan kebinasaan keluarganya, 
dan sesungguhnya kami adalah orang 
yang tulus. 1859 
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50. Dan mereka merencanakan suatu 
rencana, dan Kami merencanakan 
pula suatu rencana selagi mereka tak 
menyadari. 



y 


51. Lalu lihatlah, bagaimana kesudah^ 
an rencana mereka; mereka dan kaum 
mereka Kami binasakan semua. 


52. Karena itulah rumah mereka mb 
(semua) karena mereka lalim. 
guhnya dalam itu adalah tan 
bagi orang-orang yang t 


53. Dan Kami men: 
orang yang berimKT 


Mu’ 
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jan orang- 
ertaqwa. 
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54. Dan Lu 
da kaumiMa? 


ia berkata kepa- 
ah kamu melakukan 


|u Lahab. 

Rupa-rupanya ayat ini mengandung ramalan tentang adanya komplo¬ 
tan untuklTiembunuh Nabi Suci, karena rencana semacam itu akhirnya disepakati 
oleh kaum Quraisy untuk membunuh beliau. Hendaklah diingat bahwa Surat ini 
termasuk wahyu yang diturunkan pada zaman permulaan. Komplotan untuk mem¬ 
bunuh Nabi Suci direncanakan sbb: Tiap-tiap kabilah Quraisy memilih satu orang 
yang harus melakukan pembunuhan terhadap Nabi Suci. Mereka harus menikam- 
kan pedangnya secara serempak ke tubuh Nabi Suci, sehingga tak ada kabilah ter¬ 
tentu yang dituduh bersalah. Ini telah disepakati sesaat sebelum hijrah Nabi Suci 
ke Madinah. Dengan demikian peristiwa yang menimpa Nabi Shalih itu dimaksud 
sebagai ramalan. 
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perbuatan keji, sedangkan kamu meli¬ 
hat. 

55. Apakah kamu lebih suka menda¬ 
tangi pria dengan nafsu birahi dari¬ 
pada wanita? Tidak, malahan kamu 
kaum yang berbuat kebodohan. 


_ ' * ? > s. * y 
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56. Tetapi jawaban kaumnya hanyalah 


mereka berkata: Usirlah pengikut- 
pengikut Luth dari kota kamu; sesung¬ 
guhnya mereka manusia yang menjaga 
kesucian. 

57. Maka Kami menyelamatkan ^a 
dan para pengikutnya, kecuali istrinya; 
Kami menentukan dia menjadi golg 
an orang yang tertinggal di belak 


O 1 
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58. Dan Kami hujani mere/cr 
hujan, maka buruk sekali Mjj|my^ng 
menimpa orang-orajjg yapg^liberi 
peringatan. 18593 
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Ruku’ 5 

aum mukmin akan dimuliakan 


: Segala puji kepunyaan 
p damai bagi hamba-hamba- 
Ia pilih! Siapakah yang lebih 
[lah ataukah apa yang mereka 
sekutukan (dengan Dia)? 

JUZ XX 
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60. Atau, siapakah yang telah mencip- ' <’V t | -j 0 1^3jt *TX 

takan langit dan bumi, dan menurun- " 


i859a Mereka dihujani batu; lihatlah tafsir nomor 918. 
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kan kepada kamu air dari awan? Lalu 
dengan itu Kami tumbuhkan taman- 
taman yang indah; kamu tak dapat 
menumbuhkan pohon di situ. Adakah 
tuhan (lain) di samping Allah? Tidak, 
malahan mereka kaum yang menyim¬ 
pang. 

61. Atau, siapakah yang menjadikan 
bumi sebagai tempat peristirahatan, 
dan membuat banyak sungai di celah- 
celahnya, dan membuat gunung-gu¬ 
nung di atasnya, dan menempatkan 
batas di antara dua lautan? l859b Ada¬ 
kah tuhan (lain) di samping Allah? 
Tidak, malahan kebanyakan mereka 
tak tahu. 

62. Atau, siapakah yang mengijab 
orang yang susah tatkala ia 
kepada-Nya dan menyingkir 
burukan, dan membuat hmu se 

_ * — d fi=5-- 
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■ omor 1794. 

uasaan Allah yang mengagumkan di alam semesta 
runnya hujan, terbuatnya sungai-sungai dan gunung- 
la bukti yang mengagumkan tentang adanya Tuhan 
lam ayat ini diikuti dengan tanda bukti lain tentang 
Lya kekuasaan Allah yang mengagumkan dalam diri 
perbedaan yang mencolok. Hendaklah orang jangan 
lah dalam kebesaran dan kekuasaan manusia sebagai 
rinkan hendaklah dicari dalam kelemahan manusia 
dalam menghadapi kesukaran, tatkala ia tak dapat menemukan pertolongan dari 
sumber mana pun, sehingga ia melemparkan dirinya ke ambang pintu Ketuhan¬ 
an dan mohon pertolongan kepada Allah. Jadi, dari ayat ini kita diberitahu bahwa 
manifestasi kekuasaan Allah yang terbabar pada kekuatan alam itu menunjukkan 
seterang-terangnya akan adanya Allah, seperti terbabarnya kekuasaan Allah pada 
manusia yang lemah yang sedang mengalami kesusahan yang luar biasa. Tetapi 
yang lebih indah lagi ialah bahwa terbabarnya kekuasaan Allah itu bercampur 
dengan ramalan sbb: Dan Ia akan membuat kamu sebagai penguasa di bumi. 
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(lain) di samping Allah? Sedikit sekali 
kamu ingat. 

63. Atau, siapakah yang menunjukkan 
kamu dalam gelap-gulitanya daratan 
dan lautan? Dan siapakah yang meng¬ 
utus angin sebagai kabar baik sebelum 
rahmat-Nya (turun)? Adakah tuhan 
(lain) di samping Allah? Maha-luhur 
Allah di atas apa yang mereka seku- 
tukan. 

64. Atau, siapakah yang menciptakan 
makhluk pertama kali, lalu mengulang^ 
ciptaan itu? Dan siapakah yang mem™ 
beri rezeki kepada kamu dari langit ®n 
bumi. Adakah tuhan (lain) di sampin 
Allah? Katakan: Bawalah tanda 
kamu jika kamu orang tulus. 
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65. Katakanlah: Tak seoran 
ngitdandibumitahuafcmbli^tfgaib 

selam Allah; dan mer<Aa pim tak tahu ^ 


bilamana mereka 


ibangkitkan. 


66. Tidak, m^jfilTS^^ngetahuan me¬ 
reka tak ij^uAigkau Akhirat. Tidak, 
malahai^LnJM^ ragu-ragu tentang 
itu. TifeK^l^lahan mereka buta ten- 
tai 


✓ >9. 
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r ang dikatakan di sini sedang mengalami kesusahan ialah kaum Muslimin, 
yang karena dikejar-kejar dan dianiaya dengan kejam, mereka diberitahu bahwa 
terbabarnya kekuasaan Allah dalam membuat mereka menjadi penguasa di bumi 
itu sama besarnya seperti terbabarnya kekuasaan Allah dalam menciptakan langit 
dan bumi. Dan ini pulalah tujuan Qur’an dalam meriwayatkan sejarah Nabi Daud 
dan Nabi Sulaiman. 

i86oa Pengetahuan manusia tak dapat menjangkau Akhirat, dan hanya 
Allah sendirilah yang menganugerahkan ilmu tentang Akhirat kepada manusia 
melalui wahyu-Nya. Tetapi manusia ragu-ragu tentang itu, manusia menutup mata 
terhadap itu. 
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Ruku’ 6 

Kebangkitan Rohani 


67. Dan orang-orang kafir berkata: 
Apakah jika kami telah menjadi tanah 
dan pula ayah-ayah kami, kami akan 
dikeluarkan? 

68. Sesungguhnya kami telah dijanji¬ 
kan tentang ini, kami dan ayah-ayah 
kami dahulu; ini tiada lain hanyalah 
dongengan orang-orang kuno. 



69. Katakan: Berkelilinglah di bumi, m. 

lalu lihatlah bagaimana kesudahan^ 
orang yang berdosa. ^ 

70. Dan janganlah engkau berdu 
cita tentang mereka, dan jangan 
engkau merasa sedih karena ika^F 
merencanakan (sesuatu). 


71. Dan mereka berkat; 
sananya janji itu, jik; 
tulus? 





pai^erlak- 
rang yang 


72. Katakan: 
kamu ges 
da kamuf 


iadi sebagian yang 
airaudah dekat kepa- 


73ngguhnva Tuhan dikau 
adalal^bnuh karunia kepada ma¬ 
nusia, tetapi kebanyakan mereka tak 
bersyukur. 
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74. Dan sesungguhnya Tuhan dikau 
tahu apa yang mereka sembunyikan 
dalam dada mereka dan apa yang me¬ 
reka tampakkan. 
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75. Dan tiada sesuatu yang gaib di la¬ 
ngit dan di bumi, melainkan itu berada 
dalam Kitab yang terang. 



76. Sesungguhnya Qur’an ini mence¬ 
ritakan kepada Bani Israil sebagian 
besar yang mereka berselisih tentang 
itu. 

77. Dan sesungguhnya ini adalah pe¬ 
tunjuk dan rahmat bagi orang yang 
beriman. 

78. Sesungguhnya Tuhan dikau akai^ 
memutuskan antara mereka den^pn 
pengadilan-Nya. Dan Ia adalah Yan 
Maha-perkasa, Yang Maha-tahu. 
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79. Maka bertawakallah kepa 
Sesungguhnya engkau ber 
kebenaran yang nyata. 

80. Sesungguhnya^nSkau «k dapat 
membuat orang^nW|Ki mendengar 
panggilan, daj/S^» tak dapat pula 
membuat n^iiVmgar orang yang tuli 
jika me^tenBHI^jlik punggung. 1862 

,engkau tak dapat memimpin 
buta keluar dari kesesatan 
nM|^. Engkau tiada lain hanyalah 
membuat mendengar orang yang ber- 
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1862 Ayat ini membuktikan seterang-terangnya apakah yang dimaksud Na¬ 
bi Suci membangkitkan orang mati; karena di sini kita diberitahu bahwa jika orang 
mati berbalik punggung, Nabi Suci tak dapat membuat mereka mendengar. Sudah 
terang bahwa yang dibicarakan di dalam ayat ini dan permulaan ayat berikutnya 
ialah orang-orang yang terkena laknat Allah, yaitu orang yang menutup mata dan 
telinganya terhadap Kebenaran. 
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iman kepada ayat-ayat Kami, maka 
jadilah mereka orang yang berserah 
diri. 



82. Dan apabila firman (Tuhan) terja¬ 
di atas mereka, akan Kami keluarkan 
kepada mereka makhluk-makhluk 
dari bumi yang akan berbicara kepada 
mereka karena manusia tak mau yakin 
kepada ayat-ayat Kami. 1863 
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Ruku’ 7 

Lenyapnya perla^^ 

83. Dan pada hari tatkala Kami meng 
himpun dari tiap-tiap umat segolong¬ 
an orang yang mendustakan ayat-ay 
Kami, lalu mereka dibentuk menj 
beberapa kelompok. 


84. Sampai tatkala mereka data 
berfirman: Apakah kanm mendusta¬ 
kan ayat-ayat-Ku, sed»|^n kmiu tak 
mempunyai ilmu jA|^J™fcputi itu? 
Atau apakah van^aimftakukan? 
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85. Dan fi 
mereka 


an) jatuh kepada 
ereka lalim, maka 
apat berbicara. 
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186^3 Ternyata yang dimaksud makhluk-makhluk dari bumi yang akan 
berbicara kepada mereka ialah orang-orang yang mengarahkan tubuhnya ke bumi, 
mereka adalah kaum materialis Barat yang telah kehilangan nilai-nilai hidup yang 
tinggi. Menurut Hadits, timbulnya dabbatul-ardli adalah salah satu tanda mende¬ 
katnya saah. Tetapi kata sa’ah mempunyai dua arti, yaitu hari Kiamat, atau jatuh¬ 
nya siksaan bagi suatu bangsa; dan ayat ini memberi pengertian kepada kita, bahwa 
saah di sini berarti jatuhnya siksaan bagi suatu bangsa, karena di sini dikatakan 
bahwa siksaan akan dijatuhkan terhadap orang yang tak percaya kepada ayat-ayat 
Tuhan. 
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86. Apakah mereka tak melihat bahwa 
Kami membuat malam agar mereka 
beristirahat, dan siang untuk memberi 
penerangan? Sesungguhnya dalam itu 
adalah tanda bukti bagi kaum yang 
beriman. 


87. Dan pada hari tatkala terompet 
ditiup, lalu orang-orang yang ada di la¬ 
ngit dan orang-orang yang ada di bumi 
merasa ketakutan, kecuali orang yang 
mendapat perkenan Allah. Dan se¬ 
muanya akan menghadap Dia dengan 
segala kerendahan. 1864 



88. Dan engkau melihat gunung — eng 
kau mengira itu kokoh kuat — danitu 
berlalu seperti berlalunya awan; 
pekerjaan Allah, Yang telah 
segala sesuatu dengan teli 
guhnya Dia itu Yang Mali 
terhadap apa yang kaj^u ke^ 

89. Barangsiapa^aWIfll^engan keba¬ 
ikan, ia akan^fcCT dioleh yang lebih 
baik daripjj^^tu; dan mereka akan 
aman dadLk5M»ran hari itu. 



barangsiapa datang dengan 
l, maka wajah mereka akan 
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1064 Untuk sekedar mencicipi siksaan yang kelak akan dirasakan oleh 
orang-orang yang mendustakan Kebenaran, ramalan tentang siksaan itu terpenuhi 
pula di dunia ini. Seluruh Tanah Arab mengakui Nabi Suci sebagai Kepala Negara 
dan pemimpin rohani, sedangkan musuh yang sombong dihinakan. 

1865 Sebagaimana diterangkan dalam tafsir nomor 1280, kata jabal di sini 
artinya orang besar. Gunung-gunung berlalu, mengisyaratkan seterang-terangnya 
akan tersingkirnya orang-orang kuat yang menentang dakwah Nabi Suci yang dite¬ 
rangkan juga oleh kata penutup ayat ini, yang dengan jelas menerangkan bahwa hu¬ 
kuman dijatuhkan oleh Tuhan Yang Maha-waspada atas perbuatan jahat mereka. 
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dibenamkan dalam Api. Apakah kamu 
akan dibalas selain yang kamu kerja¬ 
kan? 

91. Aku hanya diperintahkan supaya 
mengabdi kepada Tuhannya kota ini, 
Yang telah membuat itu suci, dan sega¬ 
la sesuatu adalah kepunyaan-Nya, 1866 
dan aku diperintahkan supaya menjadi 
golongan orang yang berserah diri. 




s* 3* * 











92. Dan aku (diperintahkan) supaya 
membaca Qur’an. Maka barangsiapa 
berjalan benar, maka ia berjalan benar 
untuk jiwanya sendiri; dan barangsia^ © 
pa berjalan sesat, maka katakanlah: 

Aku hanyalah golongan orang yan 
memberi ingat. 


K ^ y £ j 

<! 




93. Dan katakanlah: Segala 
punyaan Allah. Ia akan menu 
ayat-ayat-Nya kepada k^u, sdimgga 
kamu mengenal itu. D^J|nhaWiikau 
tak akan lalai ken a^a SMEang kamu 
kerjakan. 1867 
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1866 Pernyataan di sini bahwa Nabi Suci diperintahkan supaya mengabdi 
kepada Tuhannya kota Makkah mengandung ramalan bahwa hamba Tuhan ini 
akan menjadi penguasa kota Makkah. 

1867 Perhatikanlah nada kuat yang menunjukkan bahwa tanda bukti itu 
dinyatakan dengan pasti. [] 
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SURAT 28 

AL-QASHASH : CERITA 
(Diturunkan di Makkah, 9 ruku’, 88 a 


Surat yang dinamakan Al-Qashash atau Cerita, ini ten 


K 






sahkan riwayat Nabi Musa dan dengan tegas menerangkaij 
tentang datangnya Nabi Muhammad saw. Menu 
Surat ini diturunkan pada waktu Nabi Suci hij 
menuju Madinah, di suatu tempat yang dikei^ 

Tetapi menurut mufassir lain, hanya ayat ^ saja 
yang meramalkan kembalinya Nabi Suci W 
an (AH). Rupa-rupanya yang tersebut bela 
pengantar Surat 26. 

Persamaan Nabi Muhammad d/ 

Surat ini, dan di sini diterangkan bdrwJ 
terangnya akan benarnya Wahyi^W^kMil 
Empat ruku’ pertama meneran 
ting, mulai beliau dilahirkan samp' 
dari Mesir, sekaligus den 
kami jumpai perincia 
disusul dengan ru 
telah datang, 
wahyu Nabi 
ruku’ ketui 
hinaka 
keka 
ba 



^55 


jiTJabi Musa 
t keteran^^^b^gian mufassir, 
ri MakkaWialam perjalanan 
am 0 ahafah (I’Ab - AH), 
kan di sana, yaitu ayat 
n membawa kemenang- 
yang betul. Lihatlah kata 

Musa merupakan tema pokok 
abi Musa membuktikan seterang- 
hnkan kepada Nabi Muhammad saw. 
at hidup Nabi Musa yang penting-pen- 
erhasil memimpin kaum Bani Israil keluar 
ditofcgelamkannya bala tentara Mesir. Di sini banyak 
L^tng diuraikan di lain Surat. Kisah Nabi Musa itu 


ian 


ng menerangkan bahwa Nabi yang seperti Nabi Musa 
ran tentang Nabi itu dibuktikan seterang-terangnya oleh 
keenam menjunjung kebenaran wahyu Qur’an, sedang 
angkan bahwa orang-orang yang memusuhi Qur’an akan di- 
apan menyebutkan Karun sebagai contoh buruk, yang dengan 
ya menyebabkan dia menemui kehancuran. Kisah ini menjadi peringatan 
Muslimin pada waktu mereka tumbuh sebagai orang-orang yang kaya 


irKTUsa. Surat ini diakhiri dengan sebuah pernyataan tentang kemenangan 
aKin^Mbi Suci, dan tentang kembalinya beliau ke Makkah sebagai pemenang yang 
dahulu pernah diusir dari sana.[] 
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Ruku’ 1 

Sejarah Nabi Musa 


Dengan nama Allah, Yang Maha-pe- _ ^5 h 

murah, Yang Maha-pengasih. 


1. Tuhan Yang Maha-baik-hati, Yang 
Maha-mendengar, Yang maha-tahu 

i867a 

3 j “P | 

2. Ini adalah ayat-ayat Kitab yang te- 

rang. ^ I 

3. Kami membacakan kepada engkau 
sebagian riwayat Musa dan Fir’aun de¬ 
ngan benar bagi kaum yang beriman. 

4. Sesungguhnya Fir’aun sombong 
bumi dan membuat penduduknya, b 
kelompok-kelompok, dengan 
das segolongan di antara me 
Ia menyembelih anak lakiJ aki meva, 
dan membiarkan hidujj \%tnit^nere 
ka. Sesungguhnya di|rcM||pj} golongan 
orang yang berbuaPfcwa] 
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5. Dan KamiTB^Ihendaki memberi 
karunia k^P^Jorang-orang yang di- 
angganJemah arbumi, dan membuat 
me rftKg ^^gai pemimpin, dan mem- 
bu^Mfcleka sebagai pewaris. 1869 
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i867a Lihatlah tafsir nomor 1802. 

1868 Dua kelompok itu ialah Bani Israil dan orang-orang Mesir. Orang- 
orang Mesir adalah mandornya orang-orang Israil. Tak sangsi lagi bahwa itu meng¬ 
isyaratkan ditindasnya kaum Muslimin. Kaum Quraisy sebagai golongan kuat, hen¬ 
dak menghancurkan golongan lemah, yaitu kaum Muslimin. 

1869 Kata-kata membuat mereka sebagai pewaris, tidaklah berarti bahwa 
mereka akan mewaris harta kekayaan Fir’aun, melainkan mereka akan mewaris 
kerajaan di tanah Kanaan yang dijanjikan. Dan ini mengisyaratkan pula berdirinya 
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6. Dan Kami berikan kekuasaan kepa¬ 
da mereka di bumi, dan Kami perlihat¬ 
kan kepada Fir’aun, dan Haman, dan 
bala tentara mereka, apa yang mereka 
kuatirkan dari mereka. 1870 

7. Dan Kami wahyukan kepada ibunya 
Musa: Susuilah dia; lalu jika engkau 
takut tentang dia, lemparkanlah dia 
di sungai, dan janganlah engkau takut 
dan jangan pula berduka-cita; sesung¬ 
guhnya Kami akan mengembalikan 
dia kepada engkau, dan membuat dia 
salah seorang Utusan. 

8. Maka dipungutlah dia oleh kelu^|a 
Fir’aun, agar ia menjadi musuh da 
kesedihan bagi mereka. 1871 Sesun 
nya Fir’aun dan Haman dan ba'M 
tara mereka adalah orang- 
salah. 

9. Dan istri Fir’aun 
garkan penglihat 
engkau. Janga 
boleh jadi i^^rg 
kami me 
merek 


VfAtSj) J?S » ] 4 J 
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rka^ lvienye 
iki^aan bagi 
a"4amu bunuh, 
bagi kami, atau 
k dia sebagai anak. Dan 
dari. 
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Jam dan kalahnya para penindas. 

Rupa-rupanya Haman adalah salah seorang menteri Raja Fir’aun. Ia 
:an berulangkah dalam ayat 8 dan 38 dan pula dalam 29:38 dan 40:24, 36. 
AdapiiiT Haman yang disebutkan dalam Kitab Ester 3:1 adalah lain lagi. Raja Fir’aun 
dan penasihatnya kuatir bahwa kaum Bani Israil sebagai orang asing di negeri Me¬ 
sir, pada suatu waktu akan menjadi kuat dan unggul. Oleh sebab itu mereka difitnah 
dan ditindas dengan berbagai cara. Namun kehendak Allah ialah untuk membuat 
apa yang ditakuti Fir’aun. Demikian pula kehendak Allah membuat takut orang 
yang mengejar-ngejar kaum Muslimin. 

1871 Sebenarnya bukanlah tujuan keluarganya Fir’aun untuk membuat 
anak-anak sebagai musuh, tetapi akhirnya terjadilah peristiwa itu. Huruf lam yang 
digunakan di sini disebut lam al-‘aqibah. 
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10. Dan hati ibu Musa bebas (dari 
ketakutan). 1872 Hampir-hampir ia me¬ 
lahirkan (rahasia) sekiranya Kami tak 
menguatkan hatinya, agar ia menjadi 
golongan orang yang beriman. 

11. Dan ia berkata kepada saudara 
perempuan Musa: Ikutilah dia. Maka 
ia melihat dia dari jauh, sedangkan 
mereka tak menyadari. 
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12. Dan sebelum itu Kami tak meng¬ 
izinkan dia menyusu, maka berkatalah 
ia (saudara perempuan Musa): Bo¬ 
lehkah aku tunjukkan kepada karni^ © 
penghuni sebuah rumah yang sanggup 
mengasuhnya untuk kamu, dan me^ 
nyayanginya? 




13. Maka Kami kembalikan 
kepada ibunya, agar matanya 
sejuk, dan tak terasa Jtferduka^ta, 
dan agar ia tahu balm^<\ji ^fth itu 
benar. Tetapi keb<y|^^B%)rang tak 
tahu. 1874 
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Ruku’ 2 

Sejarah Nabi Musa 


ila ia mencapai usia de- 
sempurna akalnya, Kami 


J i I-V' 


1872 Hati ibu Nabi Musa bebas dari rasa takut, karena adanya keyakinan 
yang ia terima melalui Wahyu Ilahi. Kalimat itu tak mungkin dikatakan ibu Nabi 
Musa hilang kesabarannya. Sebenarnya kata farig acapkali digunakan secara sing¬ 
katan dalam arti bebas dari kerisauan, ketakutan atau kegelisahan (LL). 

1874 Terang sekali bahwa yang dituju di sini ialah musuh Nabi Suci yang 
tak tahu akan janji Allah, sebagaimana dijanjikan kepada kaum Muslimin, yang 
terbukti itu benar. 
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berikan kepadanya hikmah dan ilmu. 
Demikianlah Kami mengganjar orang 
yang berbuat baik. 



15. Dan ia masuk ke kota pada waktu 
penduduknya lengah, maka di sana ia 
menemukan dua pria yang sedang ber¬ 
kelahi — yang seorang dari golongan¬ 
nya dan yang seorang lagi dari musuh¬ 
nya; dan orang yang dari golongannya 
berteriak-teriak minta tolong melawan 
orang dari musuhnya, maka Musa me¬ 
mukulnya dan matilah dia. Ia berkata: 
Ini adalah karena perbuatan setan 
Sesungguhnya setan itu musuh y, 
terang-terangan menyesatkan. 1875 
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16. Ia berkata: Tuhanku, sesun 
nya aku telah menganiay 
maka lindungilah aku; majpt 
lindungi dia. 1876 Sesungguh 
Yang Maha-pengamrudh, Y 
pengasih. 





^ 9 




* -*\i -r' 




1875 Ya 
berikan kepa 
Mesir kare 
tab Kelu 
dikata 
ber 


ud uni” dalam ucapan Nabi Musa ialah, hukuman yang ia 
ng ivi^ir. Adapun artinya ialah, Nabi Musa menghukum orang 
lankan perbuatan setan. Penjelasan ulama Yahudi tentang Ki- 
2 ymig menerangkan dibunuhnya orang Mesir oleh Nabi Musa, ini 
suoa^selayaknya, “karena orang Mesir itu memaksa wanita Israil untuk 
a dengannya” (Jewish Enc., jilid IX, hlm. 48). Qur’an tak menyebutkan 
nanya, tetapi tak sangsi lagi Qur’an menyebut itu perbuatan setan. 
arti ghafara lihatlah tafsir nomor 380. Ayat 17 menerangkan seterang- 
terangiTya bahwa Nabi Musa tak menganggap dirinya berbuat lalim, atau memberi 
pertolongan kepada orang yang bersalah. Lihatlah tafsir nomor 1808. 

1876 Doa Nabi Musa tidaklah membuktikan bahwa beliau berbuat salah, 
karena kata-kata zhalamtu nafsi artinya aku merugikan diriku; makna asli kata 
zhulm ialah naqsh (T) artinya menderita rugi (LL); dan inilah arti yang diambil 
oleh 7:160 dan 18:33. Kata zhalamahu berarti pula membebani seseorang dengan 
beban di luar kekuatannya atau kemampuannya. Adapun yang dimaksud di sini 
ialah, Nabi Musa memberi pertolongan kepada orang lain dengan mempertaruhkan 
nyawanya. 





Surat 28 


Sejarah Nabi Musa 


1077 


17. Ia berkata: Tuhanku, karena Eng¬ 
kau telah memberi nikmat kepadaku, 
aku tak akan memberi bantuan lagi 
kepada orang yang salah. 

18. Maka jadilah ia di kota itu merasa 
takut, menanti-nanti, tatkala tiba-ti¬ 
ba orang yang kemarin minta tolong 
kepadanya, berteriak-teriak minta 
tolong lagi. Musa berkata kepadanya: 
Sesungguhnya engkau orang yang te¬ 
rang-terangan berbuat kesalahan. l876a 
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19. Maka tatkala ia hendak membe¬ 
kuk orang yang menjadi musuh me^ y 
reka berdua, ia berkata: Wahai Musa, 
apakah engkau hendak membunuhk 
seperti engkau telah membunuh 
seorang kemarin? Engkau tiad 
hanya ingin menjadi orang y 
wenang-wenang di bumi, dan 
tak ingin menjadi golong^A oraj^ 
berbuat baik. ™ 
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20. Dan seorang^gfi^Md bagian kota 
yang paling j^4j^latang berlari-lari. 

Ia berkata^^maW^isa, para pemuka 
berundii^TurMI^ membunuh engkau, 
maka^fcMAt-cepat) pergilah; sesung- 
gulj^^TiSk adalah golongan orang 
yang^H%nberi nasihat (bermaksud) 
baik kepada engkau. 

21. Maka pergilah Musa dari kota 'vLoyS; 

dengan rasa takut, menanti-nanti. Ia 


Ul 


i876a Mula-mula Nabi Musa memberi pertolongan kepada orang itu karena 
dianiaya, tetapi sekarang orang itu sendiri menganiaya orang lain. Oleh karena itu 
beliau tak mau memberi pertolongan kepadanya. 
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berkata: Tuhanku, selamatkanlah aku 
dari kaum yang lalim. 


6 jjb & 



Ruku’ 3 

Sejarah Nabi Musa 


22. Dan pada waktu ia menghadapkan 
wajahnya ke arah Madian, ia berkata: 
Mudah-mudahan Tuhanku menun¬ 
jukkan aku jalan yang benar. 

23. Dan setelah ia tiba di perairan 
Madian, di sana ia menemukan se¬ 
kumpulan orang yang memberi mi 
num ternaknya, dan selain merek^a 
menemukan dua wanita menjauhka 
ternaknya. Ia berkata: Ada apa de 
kamu? Mereka berkata: Kami t 
pat meminumi ternak sa 
penggembala menggiring p 
mereka) dari perairan, dan a> rKami 
sudah tua sekali. 

24. Maka |^SnBiaum (ternak) 

mereka, 1 ^S%bali ke tempat 

yang tedu ia berkata: Tuhanku, 

u amat membutuh- 
k apa saja yang Engkau 
kepadaku. 





257TMu datanglah kepadanya salah 
satu dari dua wanita itu berjalan malu- 

memang- 


malu. Ia berkata: Ayahku 1877 
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1877 Menurut Kitab Keluaran 2:18, ayah anak perempuan itu ialah Rehnil; 
tetapi menurut kitab Keluaran 3:1, ia bernama Jethro, dan ia dikatakan mempu¬ 
nyai tujuh anak perempuan. Qur’an tak menerangkan berapa anak perempuan dia; 
Qur’an hanya menerangkan bahwa dua anak perempuan dia ditugaskan menggem¬ 
bala ternak ayahnya. Jadi orang yang menuduh bahwa cerita ini simpang-siur de- 
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gil engkau untuk memberi ganjaran 
kepada engkau karena telah memi- 
numi (ternak kami). Setelah (Musa) 
datang kepadanya, dan menceritakan 
segala kisahnya kepadanya, ia berkata: 
Jangan takut, engkau telah selamat 
dari orang-orang lalim. 

26. Salah seorang dari wanita itu 
berkata: Wahai ayahku, ambillah dia 
sebagai pekerja, sesungguhnya sebaik- 
baik orang yang engkau pekerjakan 
ialah yang kuat, yang dapat dipercaya. 


27. Ia berkata: Sesungguhnya aku ber-^ 
maksud mengawinkan salah seorang 
anak perempuanku ini dengan engkau 
dengan syarat bahwa engkau bekeni 
melayani aku selama delapan 
tetapi jika engkau lengkapi 
(tahun), maka terserah kepada 
dan aku tak ingin men y Aark^a 
kau. Jika Allah mengh^™ki,™gkau 
akan menemukan orang 

yang yang saleh. 18 
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ngan cerita dua ^fllfcArempuan Laban, orang itu sendiri yang kacau. Para mufas- 
sir berkata, b^^B\yaWanak perempuan itu ialah Syuaib; dan dalam Bibel, nama 
Syu’aib itu^|seHP^thro. 

leorang kritikus Kristen berpendapat bahwa cerita ini bersimpang- 
siui^iarerra^ienurut Kitab Kejadian 29:18, Nabi Ya’qub pernah mengadakan 
perjafl^mlengan Laban untuk melayani dia selama tujuh tahun, dengan syarat 
akan dikamnkan dengan salah seorang anak perempuannya. Kritikus itu menuduh 
bahwa kejadian itu terbayang dalam pikiran Nabi Suci yang sedang dalam keadaan 
kacau, sehingga menimbulkan suatu cerita tentang persetujuan Nabi Musa untuk 
melayani Nabi Syu’aib selama delapan atau sepuluh tahun; jadi ini memperkuat 
pokok riwayat yang diuraikan dalam Qur’an (lihatlah Jewish Encyclopaedia ); dan 
tidaklah mustahil bahwa dalam keadaan itu Nabi Musa melayani Nabi Syu’aib sela¬ 
ma jangka waktu itu dan mengawini salah seorang puteri beliau. Tetapi sebenarnya 
apa yang diuraikan di sini mempuyai arti yang lebih dalam lagi. Tinggalnya Nabi 
Musa di Madian selama sepuluh tahun, mengandung ramalan tentang hidup Nabi 
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28. Ia (Musa) berkata: Ini adalah 
(persetujuan) antara aku dan engkau; 
batas waktu yang mana dari dua ma¬ 
cam batas waktu itu yang aku penuhi, 
ini bukanlah suatu pelanggaran yang 
memberatkan aku; dan Allah adalah 
Yang menanggung atas apa yang kami 
ucapkan. 


Ruku’ 4 
Sejarah Nabi Musa 

29. Setelah Musa melengkapi batas 
waktu, dan ia mengadakan perjalanar^ ' 
dengan keluarganya, ia melihat ap#h 
lereng gunung. Ia berkata kepada ke, 
luarganya: Tunggu, aku melihat 
mudah-mudahan aku mendapat 
tentang itu kepada kamu, a 
bawa) kayu yang menyalak sf^uga 
kamu dapat memanaskan diri 
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30. Dan setelah i 



f (tempat Jp! dr? &S 


Muhammad djM^inaE^lama sepuluh tahun. Adapun di sebutnya jangka waktu 
delapan tahdflfckgandung arti lain, mengingat bahwa setelah delapan tahun Na¬ 
bi Muhajj^b^tm^al di Madinah, beliau kembali ke Makkah sebagai pemenang, 
dan irrf%iiei?H%i lebih lanjut dalam ayat 85: “Sesungguhnya Tuhan yang telah 
m Qur’an kepada beliau, pasti akan mengembalikan engkau ke tempat 
d sungguh terjadi setelah tahun ke delapan Hjiriah. Ini adalah arti yang 
phnya tentang kisah yang diuraikan di sini, sebagaimana dijelaskan oleh 
Qur’an sendiri dalam ayat 45 yang dialamatkan kepada Nabi Suci: Dan tidaklah 
engkau tinggal di kalangan orang-orang Madian dengan membacakan ayat-ayat 
Kami kepada mereka. Seakan-akan ayat ini menerangkan bahwa Nabi Musa yang 
tinggal di antara orang-orang Madian, tetapi riwayat beliau selama di Madian itu 
sebenarnya mengandung ramalan tentang apa yang akan dialami oleh Nabi Suci. 

Perlu kiranya ditambahkan di sini, bahwa Nabi Musa telah dibayar upahnya; 
dan tinggal di Madian selama delapan tahun bukan saja menguntungkan beliau, te¬ 
tapi menguntungkan pula Nabi Syu’aib, karena sebagaimana diuraikan dalam Bibel, 
Raja Fir’aun mati pada waktu Nabi Musa mengakhiri tinggal beliau di Madian. 
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api) itu, terdengarlah panggilan dari 
lembah sebelah kanan di tempat yang 
diberkahi di antara semak-semak: Wa¬ 
hai Musa, sesungguhnya Aku adalah 
Allah, Tuhan sarwa sekalian alam. 



v 




A 
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31. Dan lemparkanlah tongkatmu. 
Maka tatkala ia melihat itu bergerak 
seakan-akan ular, ia berbalik pung¬ 
gung dan tak menengok ke belakang. 
Wahai Musa, datanglah kemari , dan 
jangan takut; sesungguhnya engkau 
adalah golongan orang yang aman. 

32. Masukkanlah tanganmu dalang 
dadamu, itu akan keluar putih bersih 
tanpa cacat, dan bersikaplah tenan 
dalam ketakutan. Inilah dua tan 
bukti dari Tuhan dikau untuk FjjiLa 
dan para pemukanya. Sesun 
mereka itu kaum yang durhaka' 


J' 


'S * \ < < v'* * 
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33. Ia berkata: Tuhai 
nya aku telah menammH^eseorang 
dari mereka, m^^^|ktakut kalau- 
kalau mereka j^ngDunuh aku. 

34. Dan Harun, ia lebih 

lanca^Jlkgea daripadaku, maka utus- 
laly^rra^^rtai aku sebagai pemban¬ 
tu unW^membenarkan aku. Sesung¬ 
guhnya aku takut kalau-kalau mereka 
mendustakan aku. 


il 30 
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35. Ia berfirman: Kami akan memper¬ 
kuat lenganmu dengan saudaramu, 
dan Kami memberi kekuasaan kepa¬ 
da kamu berdua, sehingga mereka 
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tak akan mencapai kamu berdua. 1879 
Dengan tanda bukti Kami, kamu dan 
orang-orang yang mengikuti kamu 
berdua pasti menang. 



b 1 1 


I 1 p h| 

36. Maka setelah Musa mendatangi S*?* 

mereka dengan tanda bukti Kami yang 
terang, mereka berkata: Ini tiada lain 
hanyalah sihir yang dibuat-buat, dan 
kami tak pernah mendengar itu di ka- * 

langan ayah-ayah kami dahulu. 



37. Dan Musa berkata: Tuhanku tahu 
benar siapa yang datang dengan pe-^ p 
tunjuk dari Dia, dan siapa yang m 



punyai tempat tinggal terakhir y 
baik. Sesungguhnya kaum lalim ^ta 
akan beruntung. 


38. Dan Fir’aun berkata: 
pemuka, aku tak tahu tuha^y 
bagi kamu selain aku. ^laka n 
lah api untukku, 
tanah liat, lalu bu 
bangunan ya 








■J*?* > 
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m 
kan- 
di atas 
tukku sebuah 
ehingga aku 
tahu Tuhaim^^dusS^dan sesungguh¬ 
nya aku dia golongan orang 

n balatentaranya sombong 
umi tanpa hak, dan mereka 
mei^pk-a bahwa mereka tak akan di¬ 
kembalikan kepada Kami. 


9 m jf * f < t 3 {' 
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1879 Lihatlah tafsir nomor 926,1356,1581, dan 1582. 

1880 Raja Fir’aun menertawakan adanya ide tentang Tuhannya langit dan 
bumi, dan dengan maksud mengolok-olok, Fir’aun memerintahkan kepada salah 
seorang menterinya supaya membuat batu bata, inilah arti menyalakan api di atas 
tanah liat, dan supaya membangun satu bangunan yang tinggi, sehingga Fir’aun 
dapat mengintai langit untuk menjumpai Tuhannya langit dan bumi. 
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40. Lalu kami menghukum dia dan ba¬ 
la tentaranya, dan Kami melemparkan 
mereka di laut, dan lihat bagaimana¬ 
kah kesudahan orang yang lalim. 

41. Dan kami membuat mereka pe¬ 
mimpin yang mengajak ke Neraka. 
Dan pada hari Kiamat mereka tak akan 
ditolong. 1881 

42. Dan Kami ikutkan kepada mereka 
laknat di dunia ini, dan pada hari Kia¬ 
mat mereka menjadi golongan orang 
yang mengerikan. 


ISiEU 
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di 


rvaiyan 


Ruku’ 5 
Nabi yang sepe 






43. Dan sesungguhnya Kami 
memberikan Kitab kepada 
telah Kami membinasakan ger«psi 
yang terdahulu, sebagawand^bukti 
yang terang bagi ma-*|^^ dan seba¬ 
gai petunjuk dan i^fcaJE^Rar mereka 
mau ingat. 


usa 


it_ilsyi SKSieSBTC 


p *f*?"£ ^ ftu 


44. Dan enA^MTBSklah di lereng se¬ 
belah baA m™|a Kami menyampai¬ 
kan kepada Musa, dan eng- 

kaiMi^^^la golongan orang yang 
menya 


r^f 1 d* 


1881 Jadi Raja Fir’aun adalah contoh ( prototipe ) kejahatan. Para musuh 
Nabi Suci diperingatkan bahwa jika mereka mengikuti jejak Raja Fir’aun, mereka 
akan mengalami nasib yang sama. 

1882 Ramalan Nabi Musa tentang datangnya Nabi Muhammad, yang dika¬ 
takannya sebagai Nabi yang seperti beliau, yang muncul dari kalangan Bani Ismail, 
sebagai saudara Bani Israil, nampak begitu terang, hingga seseorang seakan berpi¬ 
kir bahwa Nabi Muhammad berada di sana di lereng gunug Sinai, dan Nabi Musa 
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45. Tetapi Kami membangkitkan 
generasi-generasi, lalu kehidupan di¬ 
perpanjang bagi mereka. Dan engkau 
tidaklah tinggal di kalangan orang- 
orang Madian, l882a dengan membaca¬ 
kan ayat-ayat Kami kepada mereka, 
tetapi Kami Yang mengutus (para 
Utusan). 


46. Dan engkau tidaklah di lereng ISjSIS 
gunung tatkala Kami menyeru, tetapi 
(inilah) rahmat dari Tuhan dikau agar 
engkau memberi ingat kepada suatu 
kaum yang sebelum engkau tak pernah^ 
datang seorang juru ingat kepada w 
reka, agar mereka mau mgat. 8 3 

47. Dan apabila suatu bencan 
nimpa mereka karena apa 
kukan oleh tangan mereka, 






kep^a sendiri. Di sini dikatakan: “ Engkau tidaklah di 
J&mu 


melihat beliau dengan 
lereng sebelah Barat KTMii menyampaikan perintah kepada Musa, dan 

engkau tidak pula g >lor Wi mrang yang menyaksikan”. Permulaan ayat berikutnya 
menunjukkan baJ^^(fcAk waktu antara dua Nabi itu sangat jauh sekali. Ramalan 
Nabi Musa teran* datangnya seorang Nabi yang seperti beliau terpenuhi setelah 
dua ribu taMB^Maudian, dan tak seorang Nabi pun yang datang sesudah Nabi 
Musa peiM^Aen^fcui sebagai Nabi yang seperti Nabi Musa. Nabi ‘Isa yang datang 
paling^Jii^H%n silsilah kenabian Bani Israil pun tidak mengaku demikian. 

:a Apakah sebabnya Madian disebut-sebut secara khusus, walaupun 
-hanya tinggal sebentar di sana. Lihatlah tafsir nomor 1878, Nabi Musa 
ii Madian selama sepuluh tahun, sama seperti Nabi Muhammad di Madinah 
selama"sepuluh tahun, namun alangkah besarnya perubahan yang terjadi selama 
sepuluh tahun itu. Kenyataan ini membuktikan seterang-terangnya akan kebenaran 
beliau. 


1883 Ayat ini menjelaskan arti ayat sebelumnya, yakni: engkau tidaklah 
di sana pada waktu Kami menyampaikan perintah kepada Musa, tetapi rahmat 
Allah-lah yang memasukkan ramalan dalam mulut Musa tentang kedatangan 
dikau. Ini diungkapkan dalam ayat ini: ( Inilah) rahmat dari Tuhan dikau agar 
engkau memberi ingat... Yang dimaksud kaum yang belum pernah kedatangan juru 
ingat ialah Bangsa Arab. Bandingkanlah dengan 32:3 dan 36:6. 





Surat 28 


Nabi yang seperti Nabi Musa 


1085 


akan berkata: Tuhan kami, mengapa 
tak Engkau utus kepada kami seorang 
Utusan, sehingga kami dapat meng¬ 
ikuti ayat-ayat Engkau, dan kami men¬ 
jadi golongan orang yang beriman. 



48. Tetapi setelah Kebenaran datang 
dari Kami kepada mereka, mereka 
berkata: Mengapa ia tak diberi seperti 
apa yang diberikan kepada Musa? Bu¬ 
kankah mereka dahulu mengafiri apa 
yang diberikan kepada Musa? Mereka 
berkata: Dua macam sihir yang saling 
membantu. Dan mereka berkata: Se¬ 
sungguhnya kami mengafiri semua 

1884 

nya. 
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49. Katakan: Bawalah Kitab lain ya 
dari Allah yang lebih baik petm^UK-i 
nya dari-pada dua Kitab itu, 
mengikutinya — jika kamu ora^isaRT 
tulus. 1885 


1884 Dalam 
yang kuat; manakal 
lindung pada 
beliau harus 
ditunjukka 
pula setel 
musuh 
pen 
mem 

1885 




bi Suci, kaum kafir tak menggunakan pegangan 
yang mereka lemparkan ternyata salah, mereka ber¬ 
waktu datangnya Nabi Suci, mereka berkata bahwa 
wahyu seperti wahyu Nabi Musa. Tetapi setelah mereka 
yang beliau terima seperti wahyu Nabi Musa, demikian 
>diberitahu bahwa nasib mereka akan sama seperti nasib para 
usa, mereka berkata bahwa baik Musa maupun Muhammad adalah 
enyihir manusia dengan kepandaian bicara, satu sama lain saling 
Oleh karena itu mereka tak mau beriman kepada dua-duanya. 

Artinya ialah, jika kamu tak mau mengakui kebenaran dua wahyu itu, 
hendaklah kamu menunjukkan wahyu lain yang ada di dunia, yang berisi petunjuk 
yang lebih baik. Pernyataan ini hanya untuk menarik perhatian tentang adanya ke¬ 
nyataan bahwa wahyu yang diberikan kepada Nabi Musa dan wahyu yang diberikan 
kepada Nabi Muhammad, dua-duanya mempunyai derajat yang lebih tinggi daripa¬ 
da wahyu yang lain. Dan ini benar sekali, karena di antara Kitab-kitab Suci di dunia, 
kitab Bibel menduduki nomor dua sesudah Qur’an. Tetapi itu tidaklah berarti bahwa 
kedudukan Bibel itu sama dengan Qur’an. Sampai di mana nilai perbandingan dua 
Kitab Suci itu, lihatlah tafsir nomor 697 dan 703. Lihatlah pula tafsir nomor 152. 
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50. Tetapi jika mereka tak memberi ja¬ 
waban kepada kamu, maka ketahuilah 
bahwa mereka hanya mengikuti kei¬ 
nginan rendah mereka. Dan siapakah 
yang lebih sesat daripada orang yang 
mengikuti keinginan rendahnya tanpa 
petunjuk dari Allah? Sesungguhnya 
Allah tak memberi petunjuk kepada 
kaum yang lalim. 

Ruku’ 6 
Kebenaran W 

51. Dan sesungguhnya Kami telaki 
membuat firman mempunyai ban^k 
hubungan guna kepentingan merek 
agar mereka mau ingat. 1886 

52. Orang-orang yang sebel 
lah Kami beri Kitab, mere 
kepadanya 1887 
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ia banyak menyambung atau banyak meng- 
( tali ) banyak sambungan (T, LL). Adapun yang di- 


1886 Kata iua: 
hubungkan atau _ 

maksud di sini ia^^^^^n Allah yang dimuat dalam Qur’an, ini dibuat mempunyai 
banyak hal yajjgTbrhu bflftgan dengan wahyu yang sudah-sudah, sehingga memu¬ 
dahkan mer^Bfc»k mengingat-ingat kebenaran. Sekalipun mereka tak beriman 
kepada j^^Mu\an^sudah-sudah, persamaan ajaran berbagai Nabi yang muncul 


di tem 
ke 


jelaska 
kitab. 


yang berjauhan letaknya di kalangan bangsa dan berlainan pula 
u, namun terpenuhinya ramalan yang diucapkan oleh yang satu dengan 
Lembuktikan seterang-terangnya akan kebenaran mereka. Bahwa yang 
Ld di sini ialah hubungan Qur’an dengan wahyu yang sudah-sudah, ini di¬ 
oleh ayat berikutnya, yang menerangkan tentang orang-orang yang diberi 


1887 Ini tidaklah berarti bahwa semua kaum ahli Kitab beriman kepada 
Qur’an. Ayat ini hanya menerangkan adanya kenyataan bahwa semua kaum Ahli 
Kitab beriman kepada benarnya wahyu Allah, dan mereka tak dapat memungkiri 
adanya hubungan antara wahyu satu dengan wahyu yang lainnya, demikian pula 
tentang kebenaran ajaran pokok dan terpenuhinya ramalan. Hanya orang yang 
berserah diri sepenuhnya kepada Allah sajalah yang beriman kepada Qur’an, seba¬ 
gaimana diterangkan oleh ayat berikutnya. 
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53. Dan apabila dibacakan kepada me¬ 
reka, mereka berkata: Kami beriman 
kepadanya; sesungguhnya itu adalah 
Kebenaran dari Tuhan kami. Sesung¬ 
guhnya sebelum itu kami adalah orang 
yang berserah diri (muslimin). 

54. Mereka akan diberi ganjaran lipat 
dua, karena mereka sabar, dan meno¬ 
lak kejahatan dengan kebaikan, dan 
membelanjakan sebagian yang Kami 
rezekikan kepada mereka. 1888 
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55. Dan apabila mereka mendengar 
omong kosong, mereka berpalin 
daripadanya dan berkata: Bagi kam 
adalah perbuatan kami dan bagi kamu 
adalah perbuatan kamu. Salam at 
kamu! Kami tak ingin menjadi ora 
yang bodoh. 




56. Sesungguhnya engkau tak 
memberi petunjuk kepafflLora^ yang 
engkau cintai, tetap«||M-lah Yang 
memberi petunjulafc^daTTt’ang yang 
Ia kehendaki; danwi tafflroenar orang- 
orang yang di jalan yang be- 

1889 

nar. 
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ang dimaksud ganjaran lipat dua ialah ganjaran yang besar. Kalimat 
beriktod^^^ierangkan alasan-alasannya mengapa mereka diberi ganjaran lipat 
dua^W^M mereka sabar, dan menolak kejahatan dengan kebaikan, dan membe- 
lanjakansebagian yang Kami rezekikan kepada mereka. Mereka menderita peng¬ 
aniayaan, namun mereka tetap sabar dalam menghadapi cobaan yang berat, bahkan 
mereka membalas kejahatan dengan kebaikan, ditambah lagi dengan pengorbanan 
yang besar dalam membela kebenaran. Lihatlah tafsir nomor 1987 dibawah ayat 
33:31, dan pula tafsir nomor 2458. 

1889 Diriwayatkan bahwa ketika Sayyidina Abu Thalib mendekati ajalnya, 
Nabi Suci mohon kepadanya supaya beriman Kepada Tuhan yang Maha-esa. Abu 
Jahal yang pada waktu itu hadir, memintanya agar beliau jangan berbuat demikian, 
ucapnya: “Janganlah dia meninggalkan agama leluhurnya”. Abu Thalib meninggal 






io88 


Al-Qashash 


Juz XX 


57. Dan mereka berkata: Jika kami 
mengikuti petunjuk dengan engkau, 
kami akan dilempar dari daerah kami. 
Bukankah Kami telah menempatkan 
mereka dengan aman di tempat yang 
suci yang disedot segala macam buah- 
buahan ke situ, sebagai rezeki dari 
Kami, tetapi kebanyakan mereka tak 
tahu. 1890 
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58. Dan sudah berapa saja kota yang 
Kami hancurkan yang makmur peng¬ 
hidupannya. Itulah tempat tinggal 
mereka, yang sesudah itu mereka tal^ 'y 
tinggal (di situ) kecuali hanya sediMt. 

Dan Kami adalah Yang mewaris. 189 ^ 


% 


59. Dan Tuhan dikau tak pernah 
hancurkan suatu kota, sampai Ia 
bangkitkan seorang Utusan 
kotanya, yang membacakai%a#3l§^at 
Kami kepada mereka- dan K j! tak 
pernah menghancuri^» k ♦ kecuali 
apabila penduduki^fc kra. 
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ak beriman, dan kata-kata: engkau tak dapat memberi petun- 
ng engkau cintai, adalah kata-kata hiburan bagi Nabi Suci (B. 
I, TT^ptapi kata-kata itu bersifat umum. Nabi Suci mengingatkan agar 
g suka menerima Kebenaran dan memperbaiki hidupnya. Tetapi semua 
aksanakan tahap demi tahap. 

90 Mula-mula ayat ini membicarakan kecemasan yang tak beralasan dari 
orang^cTrang yang mengira bahwa karena keadaan kaum Muslimin masih lemah, 
maka orang-orang yang berani memeluk agama Islam pasti akan ditangkap, dibu¬ 
nuh atau dibuang. Sebagai jawaban, mereka diberitahu bahwa ramalan yang mene¬ 
rangkan kota Makkah akan menjadi kota yang aman dan kota suci, yang di sepan¬ 
jang zaman orang akan berduyun-duyun mengunjunginya, ini pasti akan terpenuhi, 
dan kota Makkah akan menjadi milik kaum Muslimin, yang ramalan-ramalan itu 
diucapkan untuk kepentingan mereka. 

1891 Artinya, sekarang pun kerajaan Tuhan akan tegak, dan kaum mukmin 
sejati akan menjadi penguasa di bumi. 
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60. Dan apa saja yang diberikan kepa¬ 
da kamu, itu hanyalah perlengkapan 
hidup di dunia dan perhiasannya, dan 
apa saja yang ada pada Allah itu lebih 
kekal. Apakah kamu tak mengerti? 



Ruku’ 7 

Para musuh akan dihinakan 


61. Apakah orang yang Kami janjikan 
dengan janji yang baik, yang ia akan 
berjumpa dengan itu, sama seperti 
orang yang Kami perlengkapi dengan 
perlengkapan kehidupan dunia, lalu 
pada hari Kiamat ia menjadi golongar^ 
orang yang dihadapkan (untuk mene¬ 
rima siksaan)? 1892 

62. Dan pada hari tatkala Ia m 
kepada mereka, dan Ia berfir 
manakah mereka yang kamu a 
sebagai sekutu-Ku? 
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63. Orang-orang bahwa 

firman itu benar^fcal^H^eka berkata: 
Tuhan kami, orang-orang yang 

kami seley™^u^kami menyebab¬ 
kan mer^a mHyeleweng sebagaima¬ 
na ka^fcAadiri menyeleweng. Kami 
men^raKamcebersihan kami dari ke- 
salahairck hadapan Dikau. Mereka tak 
pernah menyembah kepada kami. 1893 




1892 Yang dibicarakan di sini ada dua golongan, yaitu (1) Nabi Suci dan 
pengikut beliau yang menerima janji yang baik dari Allah, tetapi pada waktu itu 
dalam keadaan lemah dan tertindas; dan (2) musuh yang kuat, yang memiliki segala 
kebutuhan hidup, tetapi pada suatu waktu mereka akan dipanggil untuk menerima 
hukuman. 

1893 Semua mufassir sepakat bahwa yang dimaksud orang-orang yang 
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64. Dan dikatakan (kepada mereka): 
Menyerulah kepada sekutu-sekutu 
kamu. Maka menyerulah mereka ke¬ 
padanya, tetapi (sekutu-sekutu) itu 
tak menjawab mereka, dan mereka 
melihat siksaan. Sekiranya mereka 
mengikuti jalan yang benar! 

65. Dan pada hari tatkala Ia memang¬ 
gil mereka dan Ia berfirman: Jawaban 
apakah yang kamu berikan kepada 
Utusan? 

66. Pada hari itu dalih yang meringan¬ 
kan mereka menjadi gelap bagi me¬ 
reka, maka dari itu mereka tak saftg 
bertanya jawab. 1894 

67. Tetapi orang yang bertoba 
beriman dan berbuat baik, 
ia menjadi golongan oran 
untung. 

68. Dan Tuhan dikj^^Vnci^^kan dan 
memilih apa yanAU^S^ndaki. Untuk 
memilih, buk^n^Mk mereka. Maha¬ 
suci Allah jjjA^Jaha-luhur Dia di atas 
apa yan^mra^ sekutukan (dengan 

Dia) 

6£/ro Mruhan dikau tahu apa yang 
cM^ibunyikan oleh hati mereka dan 
apa yang mereka lahirkan. 
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menentang bahwa firman Allah itu benar adalah pemimpin kaum kafir (JB, Kf). 
Kata-kata mereka tak pernah menyembah kepada kami menunjukkan bahwa para 
pemimpin itu dianggap sebagai tuhan yang disembah oleh para pengikut mereka. 

1894 Mereka tak mampu mengemukakan dalih, mengingat sia-sianya dalih 
mereka yang palsu yang hanya memuaskan mereka di dunia, lalu itu menjadi keta¬ 
huan palsunya. Demikian pula mereka tak saling bertanya-jawab karena masing- 
masing tahu akan palsunya dalih mereka. 
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70. Dan Dia ialah Allah, tak ada Tuhan 
selain Dia! Segala puji kepunyaan Dia 
di dunia dan Akhirat; dan keputusan 
itu kepunyaan-Nya, dan kamu akan 
dikembalikan kepada-Nya. 



71. Katakan: Apakah kamu melihat ji¬ 
ka Allah membuat malam terus-terus¬ 
an sampai hari Kiamat untuk kamu, 
adakah tuhan selain Allah yang men¬ 
datangkan kepada kamu sinar terang? 
Apakah kamu tak mendengar? 





s j, . 
4 Jjf 
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72. Katakan: Apakah kamu melihat 
jika Allah membuat siang terus-terus¬ 
an sampai hari Kiamat, adakah tuhaii® ^ 
lain selain Allah yang mendatangkan 
malam kepada kamu yang kamu pq 
lukan untuk istirahat? Apakah ka 
tak melihat? 


73. Dan di antara rahmat-Ny 
membuat untuk kamu^nal^| 
siang, agar kamu darwAisarahat 
malam hari, dan 
memperoleh karmma- 
kamu bersyu 
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ji tatkala Ia menyeru 
ika, dan berfirman: Di ma- 
i-sekutu-Ku yang dahulu 
;ap benar? 
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75. Dan Kami tarik seorang saksi dari 
tiap-tiap umat, dan Kami berfirman: 
Bawalah tanda bukti kamu. Lalu me¬ 
reka tahu bahwa Kebenaran itu ke¬ 
punyaan Allah, dan apa yang mereka 
buat-buat akan lenyap dari mereka. 
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jujuri ^ j-4-y^s u&jt’ 'yti 
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Ruku’ 8 

Harta Qarun menyebabkan kehancuran 

f ^ s'4 * * 


76. Sesungguhnya Qarun itu termasuk 
kaumnya Musa, tetapi ia mendurhaka 
terhadap mereka, dan Kami membe¬ 
rikan harta kepadanya begitu banyak 
sehingga timbunan hartanya terasa 
berat sekali dipikul oleh segerombol¬ 
an orang yang kuat-kuat. 1895 Tatkala 
kaumnya berkata kepadanya: Jangan 
bersukaria. Sesungguhnya Allah tak 
suka kepada orang yang bersukaria. 

77. Dan carilah tempat tinggal di AUri 
rat dengan barang yang diberikan *1 
Allah kepada engkau; dan janganla 
engkau lupakan bagian kamu te 
keduniaan; dan berbuatlah ^aikrute 
pada orang lain) sebagai 
berbuat baik kepada engkac jpg ^ja 
nganlah mencari kerjakan cWoumi. 
Sesungguhnya Allahttlk sift kepada 
orang yang berb 


lTj-VV er? oo cyjju ol 
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tentang Qarun dan pemberontakannya terhadap kepemim¬ 
pinan Naj | lv/r a|^cim Nabi Harun dan ditelannya oleh bumi, ini diuraikan oleh 
kitab flAnga^^. Satu-satunya tambahan penting tentang riwayat Qarun yang di- 
uraiAftAlam Qur’an ialah tentang kekayaannya, yang menurut kitab-kitab Yahudi 

p.) didongengkan dengan masyhur bahwa kekayaan Qarun begitu me- 
hingga kunci-kunci perbendaharaannya seberat muatan tiga ratus keledai. 
Kata Tnbfatih artinya timbangan harta atau harta benda atau harta terpendam 
(LL). Kata mafatih juga jamaknya kata miftah artinya kunci. Tetapi oleh karena 
kata kunuz yang artinya harta benda itu bentuk jamak, maka dlamir hu pada kata 
mafatihahii tak mungkin ditujukan kepada kunuz, tetapi ditujukan kepada Qarun. 
Oleh karena itu yang dimaksud mafatih ialah harta benda. Diuraikannya riwayat 
harta Qarun itu boleh jadi mengisyaratkan kecenderungan kaum materialis mode- 
ren untuk menjadikan pengumpulan harta sebagai tujuan hidupnya dengan meng¬ 
abaikan Kebenaran. Mengejar harta dan menumpuk emas, akhirnya hanya akan 
mendatangkan kehancuran seperti yang melanda dunia sekarang ini. 
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78. Ia (Qarun) berkata: Aku diberi 
(harta) ini hanya karena aku mempu¬ 
nyai pengetahuan. Apakah ia tak tahu 
bahwa Allah telah membinasakan, se¬ 
belum dia, banyak generasi yang lebih 
hebat kekuatannya daripada dia, dan 
lebih banyak jumlah (hartanya). Dan 
orang-orang yang salah tak akan dita¬ 
nya tentang dosa mereka. 1896 

79. Maka keluarlah ia dengan pakaian 
yang bagus-bagus kepada kaumnya. 
Orang-orang yang mendambakan ke¬ 
hidupan dunia berkata: Oh, sekiranya 
kami diberi seperti apa yang diberi 
kan kepada Qarun. Sesungguhnya 
dia mempunyai nasib baik yang besa 
sekali. 


80. Dan orang-orang yang dib 
berkata: Celaka sekali kamu it 
jaran Allah itu lebih baj^ba 
yang beriman dan berbAalV)ai 


81. Maka Kami^^lH^fcan dia dan 
tempat tinggaj^^\alambumi. Dan ia 
tak mempi^^av^%ikan yang mem¬ 
bantu diAmHHpn Allah, dan tiada 
pula ig^^pgan orang yang membela 
diri 
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82. Dan mulailah orang yang ke- 



- !>***-> ^ 


1896 Mereka tak akan diminta supaya memberi penjelasan tentang dosa- 
dosanya, karena Allah Yang Maha-tahu segala-galanya 

1897 Adapun yang dimaksud ialah, Qarun hancur lebur. Kata khasf berarti 
pula menghinakan, merendahkan orang lain, dan dalam hal ini, kata kerjanya khas- 
afa (T, Q, LL). Arti inilah yang kami gunakan untuk kalimat khasafa bina dalam ayat 
berikutnya. 
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marin-kemarin ingin menggantikan 
tempatnya berkata: 0h ? (kini kami 
tahu) bahwa Allah melapangkan dan 
menyempitkan rezeki kepada orang 
yang Ia kehendaki di antara hamba- 
hamba-Nya. Sekiranya Allah tak mu¬ 
rah hati kepada kami, niscaya Ia akan 
menghinakan kami. Oh, (kini kami ta¬ 
hu) bahwa sesungguhnya orang-orang 
yang tidak tahu berterima kasih itu tak 
beruntung. 





Ruku’ 

Nabi Suci akan ke 

83. Tempat tinggal di Akhirat itu Ka 
peruntukkan bagi orang yang tak 
dak menyombongkan diri di mu 
mi dan tak pula membuat 
Dan kesudahan yang baik igi 

orang yang bertaqwa. 




84. Barangsiapa 
ikan, ia akan 
baik dari-p; 
datang 
orang- 







k dengan keba¬ 
li yang lebih 
an barangsiapa 
keburukan, maka 
berbuat keburukan 


C**) 


Lpat pembalasan kecua- 
ig mereka lakukan. 


85."SHungguhnya Dzat yang mewajib¬ 
kan Qur’an kepada engkau, pasti akan 
mengembalikan engkau ke tempat 
kembali. 1898 Katakanlah: Tuhan kami 


ol 


1898 Kata ma’ad artinya tempat terakhir jika orang kembali (berasal dari 
kata ada artinya kembali)( LL). Kata ma’ad di sini menurut keterangan I’Ab berarti 
kota Makkah, dan T menyetujuinya, karena penaklukan kota Makkah dijanjikan 
oleh Allah kepada Nabi Suci, sehingga kota itulah tempat Nabi Suci akan kembali. 
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tahu benar siapa yang datang dengan 
petunjuk, dan siapa yang berada dalam 
kesesatan yang nyata. 

86. Dan engkau tak mengharapkan 
sama sekali bahwa Kitab akan ditu¬ 
runkan kepada engkau, selain bahwa 
itu adalah rahmat dari Tuhan dikau, 
maka janganlah engkau membantu 
orang-orang kafir. 


87. Dan janganlah mereka memaling¬ 
kan engkau dari ayat-ayat Allah sete¬ 
lah itu diturunkan kepada engkau, dan m 
ajaklah (orang-orang) kepada Tuhai^ 
dikau, dan janganlah engkau menjadi 
golongan orang yang musyrik. 
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88. Dan janganlah engkau 
kepada tuhan lain di sampin 
Tak ada tuhan selain Dia. Segal 
tu akan binasa kecuali IM, dam j 
akan dikembalikan kenAd^NvfP 





j! J» 


%. 




p > £ -X ^ 


sj> 



»5d 


Tetapi sebenarnya, kota Makkah dinamakan maad atau tempat kembali, karena 
para jemaah haji kembali ke Makkah (LL). Menurut sebagian mufassir, ayat ini 
diturunkan pada waktu Nabi Suci berangkat dari Makkah, yakni dalam perjalanan 
menuju Madinah. Ayat ini mengandung janji yang terang bahwa Nabi Suci akan 
dikembalikan ke kota, yang dari sana beliau diusir. [] 





SURAT 29 

AI-ANKABUT : LABA-LABA 
(Diturunkan di Makkah, 7 ruku’, 69 a 


Surat ini dinamakan Al-‘Ankabut atau laba-laba mengin^ 
bahwa di sini (ayat 41) kepercayaan palsu, penyembahan beri 


itu diibaratkan sarang laba-laba. Artinya demikj 
uji terhadap waktu, dan kepercayan palsu pasti 
nya Kebenaran yang kuat. Surat ini dan tiga Sttfat 
Surat Makkiyah, yang masing-masing di^van 
masing-masing mengandung ramalan yanP; 
pat dinamakan Surat Makkiyah golongan ali 
golongan Surat Makkiyah zaman permujj 
Surat sebelumnya meramalkan d 
balinya Nabi Suci ke Makkah sebagai d! 

Dalam Surat ini kita diberitahu b 
ma kaum Muslimin tak mungki 
menderita kesengsaraan y^ng san 
naran. Oleh sebab itu, 
mengawali uraian se 


Keperca 






[kemusyrikan, 
Ilsu tak tahan 



(fa 


habis menghadapi deras- 
tny^ierupakan golongan 
f alif, lam, mim, dan 
emajuan Islam, dan da- 
r . Empat Surat ini termasuk 
r atau awal pertengahan. 

-kata yang terang tentang kem- 
yang ini berarti menangnya Islam, 
angan Islam yang menjadi tujuan uta- 
kecuali apabila kaum Muslimin sanggup 





yang dilakukan ole 
Islam disuruh s 
tetap tabah d 
menerang 
nabi lain^^nrcne 
dan s 
sel 


ujian yang berat dalam membela Kebe- 
erit^a dan ujian itu penting sekali. Setelah Surat ini 
seom di atas, lalu disebutkan tentang penganiayaan 
terhadap anaknya, tetapi semua orang yang memeluk 
berbakti kepada orang tua dalam segala hal, tetapi harus 
segala ajaran palsu. Ruku’ kedua, ketiga dan keempat 
singkat sejarah Nabi Nuh, Nabi Ibrahim, Nabi Luth dan Nabi- 
njukkan bahwa orang tulus selalu mengalami cobaan Tuhan 
diaUH^a, dan kepercayaan palsu tak mempunyai landasan yang kuat dan 
snahkan oleh Kebenaran. Dalam akhir ruku’ keempat diterangkan, bah- 


•al 


ienoJ 


llah itulah tanda bukti yang terang, karena firman itu mendatangkan 
pem^aan dalam kehidupan para penganutnya. Ruku’ keenam memberi peringatan 
kepadakaum kafir tentang nasib buruk yang akan menimpa mereka yang kini masih 
terpendam, dan tentang akibat perlakuan mereka yang sewenang-wenang terhadap 
kaum Muslimin; demikian pula memberi hiburan kepada kaum Muslimin, bahwa 
penderitaan mereka segera akan diganti dengan kesenangan. Ruku’ ketujuh mene¬ 
rangkan bahwa Allah berlaku kasih sayang sekalipun terhadap kaum kafir, Ia tak 
akan membiarkan jerih payah kaum Muslimin dalam membela Kebenaran menjadi 
sia-sia, dan orang yang berjuang sekeras-kerasnya dan sesungguh-sungguhnya pas¬ 
ti akan terpimpin pada jalan yang benar, menuju jalan sukses. [] 
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Ruku’ 1 

Cobaan Tuhan menyucikan jiwa 


Dengan nama Allah, Yang Maha-pe- 
murah, Yang Maha-pengasih. 



1. Aku Allah, Yang Maha-tahu. 


1899 


2. Apakah manusia mengira bahwa 
mereka akan dibiarkan begitu saja 
karena mereka berkata, kami beriman, 
dan mereka tak akan diuji? 1900 

3. Dan sesungguhnya Kami telah 
menguji orang-orang sebelum mereka, A 
maka Allah tahu benar orang-oran* 
yang tulus, dan Ia tahu benar orang- 
orang yang dusta. 1901 



4. Atau apakah orang-orang ya 
mengira bahwa mereka dapat 
kan diri dari Kami? Buruk sekal' 
yang mereka putuskan. 


5. Barangsiapa 
muan dengan 
nya waktu yj 
itu pasti 
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ibaKan perte- 
., mara sesungguh- 
Ltukan oleh Allah 
Dan Ia adalah Yang 
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J 3 <X^^yiatlah tafsir nomor 11. 

Yang dimaksud ujian dalam ayat ini ialah, penganiayaan yang dilaku¬ 
kan oleh Kstum kafir terhadap kaum mukmin. Ini dijelaskan dalam ayat 10. Salah 
pengertian tentang ujian yang disebutkan di sini menyebabkan sebagian kritikus 
Barat mempunyai pikiran bahwa sepuluh ayat pertama Surat ini pasti diturunkan 
di Madinah. 

1901 Dalam hal ini yang dimaksud Allah tahu itu berkenaan dengan kejadi¬ 
an pada waktu diberikannya ganjaran atau siksaan kepada seseorang atas perbuat¬ 
an yang ia lakukan. Allah tahu apa yang akan dikerjakan oleh manusia, tetapi Allah 
hanya memberi ganjaran atau siksaan setelah Allah tahu bahwa pekerjaan itu telah 
dilakukan oleh mereka. 






1098 


Al-'Ankabut 


Juz XX 


Maha-mendengar, Yang Maha-tahu. 


6. Dan barangsiapa berjuang, maka ia 
berjuang untuk diri sendiri. Sesung¬ 
guhnya Allah itu Yang Maha-men- 
cukupi sendiri, lepas dari (bantuan) 
sarwa sekalian alam. 1902 

7. Adapun orang-orang yang beriman 
dan berbuat baik, niscaya Kami hapus 
dari mereka keburukan mereka, dan 
Kami ganjar mereka atas sebaik-baik 
apa yang mereka kerjakan. 1903 

8. Dan Kami menyuruh manusia- 
paya berbuat baik terhadap dua oran 
tuanya. Tetapi jika mereka mem 
engkau supaya musyrik kepa 
yang engkau tak mempunyai^ai 
tang itu, janganlah engkau raS*) 
mereka. Kepada-Ku-lah km^^fean 
kembali, maka Aku ^an njgmperita- 
hukan kepada kam^teVtan^^pa yang 
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1902 Seb^S^Ma diterangkan dalam tafsir nomor 1793, kata jihad banyak 
sekali tercant^fn^lam Wahyu Makkiyah, dan mengandung makna aslinya, yakni 
berjuang di^HfcJllah. Kaum Muslimin yang menderita penganiayaan dan perla¬ 
kuan seji^M^A^^ang oleh tangan-tangan musuh di Makkah, demi agama me¬ 
reka, i™pui^^but jihad yang tak kalah pentingnya dengan jihad berupa perang 
mejM^^lslam di Madinah. 

Kata kafara dan kaffara makna aslinya menutupi atau menyembunyi- 
m kata kaffaras-sayyi’at artinya ia mengenyahkan atau menghapus kebu- 
rukan^LV). Kata sayyiah mempunyai dua makna, yakni perbuatan jahat atau dosa 
dan berarti pula kejadian yang buruk, bencana atau penderitaan (LL). Oleh karena 
itu, kata-kata lanukafjiranna ‘anhum sayyi’atihim dapat berarti menghapus pen¬ 
deritaan atau kesengsaraan mereka atau menghapus perbuatan buruk mereka. 
Kami memilih makna yang pertama, karena ayat-ayat ini sedang membicarakan 
kesengsaraan dan penderitaan kaum Muslimin. Jika yang diambil makna yang 
kedua, maka itu berarti perbuatan-perbuatan buruk yang ada pada zaman dahulu 
dilakukan oleh kaum mukmin sebelum mereka menerima Kebenaran, akan dihapus 
semua, karena haluan hidup mereka kini telah berubah. 
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kamu lakukan. 1904 


9. Adapun orang-orang yang beriman 
dan berbuat baik, niscaya mereka Ka¬ 
mi masukkan dalam golongan orang 
yang saleh. 

10. Dan di antara manusia ada yang 
berkata: Kami beriman kepada Allah; 
tetapi apabila ia dianiaya untuk ke¬ 
pentingan Allah, ia menganggap 
penganiayaan manusia itu seperti 
siksaan Allah. 1905 Dan apabila datang 
pertolongan dari Tuhan dikau, me¬ 
reka berkata: Sesungguhnya kami inj 
menyertai kamu. Bukankah Allah itu 
Yang Maha-tahu apa yang ada dala 
hati sekalian manusia? 

11. Dan sesungguhnya Alla 
orang-orang yang beriman, da 
hu pula orang-orang yanj^nun^ 

1904 Ayat ini 
tetapi juga memperij 
nya selaku anak, 
dengan kewaji] 
yang pertai 
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g arti pentingnya orang menaati orang tuanya, 
gar orang jangan terlalu berlebihan dalam ketaatan- 
irartTTJahwa apabila suatu kewajiban penting bertentangan 
ang lebih penting lagi, maka orang harus mengorbankan 
tingan yang lebih penting itu. Diriwayatkan dalam Hadits 
bahwa tatl^a SM^bin Abi Waqqas memeluk Islam, ibunya bersumpah tak akan 
makan^fc^Ainum, sampai anaknya berbalik menjadi kafir; dan pada saat itu tu- 
runlj^a^W^ Ini membuktikan seterang-terangnya bahwa ayat ini diturunkan di 
MakHi^krena Sa’ad adalah seorang yang memeluk Islam pada zaman permulaan. 
Memang sebenarnya, pada zaman Makkahlah yang anak-anak karena memeluk 
Islam, terpaksa meninggalkan orangtua, karena orangtua tak memperkenankan 
anak-anaknya meninggalkan agama mereka. 

1905 Artinya, orang-orang yang lemah imannya menganggap penganiayaan 
yang dilakukan oleh kaum kafir, yang sebenarnya ini perlu sekali untuk menguatkan 
dan membersihkan iman mereka, namun dianggapnya sebagai siksaan Allah karena 
berganti agama. Bagian terakhir ayat ini meramalkan apa yang akan diucapkan oleh 
orang yang lemah imannya pada waktu mereka melihat pertolongan Allah diberikan 
kepada kaum Muslimin. 
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12. Dan orang-orang kafir berkata 
kepada orang-orang beriman: Ikutilah 
jalan kami dan kami akan memikul 
kesalahan kamu. Dan mereka tak da¬ 
pat memikul kesalahan mereka sedikit 
pun. Sesungguhnya mereka adalah 
pembohong. 


13. Dan sesungguhnya mereka akan 
memikul beban mereka sendiri, dan 
beban lain di samping kesalahan me¬ 
reka sendiri; dan sesungguhnya pada 
hari Kiamat mereka akan ditanya ten¬ 
tang apa yang mereka buat-buat. 1906 
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Ruku’ 
Nabi Nuh d 


14. Dan sesungguhnya K 
mengutus Nuh kepada kau 
tinggallah dia di kalangan m 
lama seribu tahun k 
tahun. 1907 Dan top 
selagi mereka i 
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loo^^HViOMlah diingat bahwa dalam Qur’an tak ada satu ayat pun yang 
menerdfckaiW^jiwa beban seseorang akan dipikul oleh orang lain. Setiap orang 
berjA^gng jawab terhadap perbuatan sendiri. Adapun yang dimaksud “beban lain” 

beban sendiri karena perbuatan menyesatkan orang lain. Jadi kedua 
png disebut di sini ialah beban karena kejahatan sendiri dan beban karena 
menyesatkan orang lain. 

1907 Menurut Bibel, usia Nabi Nuh 950 tahun. Tidaklah mustahil bahwa 
menurut sejarah, usia orang zaman dahulu lebih lama daripada usia orang zaman 
sekarang; dan mungkin pula usia Nabi Nuh mencapai usia yang luar biasa lamanya 
daripada usia orang-orang sebayanya. Tetapi di sini ada petunjuk bahwa yang dituju 
oleh ayat ini ialah 950 tahun lamanya syari’at yang diajarkan oleh Nabi Nuh, yang 
kemudian diganti oleh syari’at Ibrahim; sebagaimana Nabi Ibrahim disebutkan 
langsung sesudah Nabi Nuh, maka mungkin sekali bahwa yang dituju di sini ialah 
950 tahun syari’at Nabi Nuh. 
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15. Maka Kami menyelamatkan dia 
dan para penumpang kapal, dan ini 
Kami jadikan tanda bukti bagi sekalian 
bangsa. 
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16. Dan (Kami mengutus) Ibrahim, 
tatkala ia berkata kepada kaumnya: 
Mengabdilah kepada Allah dan ber- 
taqwalah kepada-Nya. Itu adalah baik 
bagi kamu sekiranya kamu tahu. 
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17. Kamu hanyalah menyembah ber- 

hala bukannya Allah, dan kamu hanya- „ ^ j ^ ^ ^ ^ 

lah menciptakan kebohongan. Sesung- * «M- cfclUtfJ 

guhnya mereka yang kamu sembah se-0 
lain Allah tak menguasai rezeki untuk 
kamu; maka carilah rezeki pada Alla 
dan mengabdilah kepada-Nya d 
bersyukurlah kepada-Nya. K 
Nya kamu akan dikembalikan. 







18. Dan jika kamu menqMk, 
sungguhnya umat seboMuAkarMP telah 


menolak. Dan tug; 
hanyalah men 1 
yang terang. 
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n (risalah) 
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19. Apa 
gaim 

ya 

Sesu 
Allah. 1908 


jka tak melihat ba¬ 
llah membuat ciptaan 
La, lalu mengulang itu? 
mya itu adalah mudah bagi 


^UJ> r b.J"d 5 '■ 

97 S i 4 -Siist#? P 

3 jJt*l (J* (31 5 U 


1908 Undang-undang tentang menciptakan dan merusak segala sesuatu 
yang senantiasa bekerja di alam semesta, ini terlihat dalam kehidupan umat. Suatu 
umat timbul, lalu dihancurkan, lalu diganti dengan umat baru. Undang-undang ini¬ 
lah yang dituju oleh ayat ini, sekedar untuk memperingatkan kaum kafir Makkah, 
bahwa sudah tiba saatnya bagi mereka untuk diganti oleh umat lain. Ini dijelaskan 
dalam ayat berikutnya. Hendaklah diingat, bahwa ayat 18-23 adalah ayat sisipan, 
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20. Katakan: Berkelilinglah di bumi 
lalu lihatlah bagaimana Ia membu¬ 
at ciptaan yang pertama, lalu Allah 
menciptakan ciptaan yang kemudian. 
Sesungguhnya Allah itu berkuasa atas 
segala sesuatu . 1909 




i! n 



^ c* 


t'* \ - 




1 
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21. Ia menyiksa orang yang Ia kehen- 
daki dan mengasihi orang yang Ia ke¬ 
hendaki, dan kepada-Nya kamu akan 
dikembalikan. 


22. Dan kamu tak bisa terlepas dari 
bumi dan tak pula dari langit; dan se 
lain Allah, kamu tak punya pelind^g 
dan tak pula penolong. 


Nabi Ib 

23. Dan orang-orang yang 
ayat-ayat Allah dan^mena^i 
temuan dengan Q«^Aerera merasa 
putus asa terlyA^^rSmiat-Ku, dan 
mereka mendAa^M^aan yang pedih. 





^ r> ^ 
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24. Ma 
ialah Ah 


in jawab kaumnya 4 ^'J 

ereka berkata: Bunuhl- 


^ ^ r P ^ 

W 


^ang ditujukan kepada musuh-musuh Nabi Suci. Qur’an acapkali meng- 
cara-cara seperti itu, yakni, di tengah-tengah menguraikan suatu cerita, 
Qur’an!nencantumkan suatu peringatan, sekedar untuk memberitakan peringatan 
kepada mereka yang memusuhi Kebenaran yang diwahyukan kepada Nabi Muham¬ 


mad saw. 


1909 Di tempat lain dalam Qur’an, kalimat berkelilinglah di bumi selalu 
diikuti dengan kalimat lalu lihatlah bagaimana kesudahan orang-orang yang 
mendustakan, tetapi di sini diganti dengan kalimat lalu lihatlah bagaimana Ia 
membuat ciptaan yang pertama; lalu Allah menciptakan ciptaan yang kemudian . 
Jika dua pernyataan itu diperbandingkan, maka terang sekali mempunyai arti yang 
sama, yakni suatu umat akan diganti oleh umat yang lain. 
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ah dia atau bakarlah dia! Tetapi Allah 
menyelamatkan dia dari api. Sesung¬ 
guhnya dalam itu adalah tanda bukti 
bagi kaum yang beriman. 1910 

25. Dan ia (Ibrahim) berkata: Sesung¬ 
guhnya kamu hanya mengambil ber¬ 
hala, di luar Allah, untuk menggalang 
persaudaraan di antara kamu dalam 
kehidupan dunia, lalu pada hari Kia¬ 
mat, sebagian kamu akan mengafiri 
sebagian yang lain; dan tempat ting¬ 
gal kamu ialah Neraka, dan kamu tak 
mempunyai penolong. 

26. Maka Luth beriman kepadanya. 
Dan ia (Ibrahim) berkata: Aku hijra 
kepada Tuhanku. Sesungguhnya 
itu Yang Maha-perkasa, Yang 
bijaksana. 19103 


27. Dan Kami berikan 
hak dan Ya’qub, dan 
kepada keturuna nnya ^ 
Kitab. Dan Kai 



adajL 
arrHiakan 
bian dan 
kepadanya 


ganjaran di 
termasuk 


dan di Akhirat ia 
,rang yang saleh. 
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<4, <4. 

6 -j- 1 


-bagaimana diuraikan dalam 21:69, di sini pun tak diuraikan bahwa 
Nabi^i^lim benar-benar dimasukkan ke dalam api. Sebaliknya, rencana mereka 
ialah bahml Nabi Ibrahim hendak dibunuh atau dibakar; oleh sebab itu, kata Allah 
menyelamatkan dia dari api hanyalah berarti penyelamatan dari rencana hendak 
dibakarnya Nabi Ibrahim. 

i9ioa Kata-kata aku hijrah kepada Tuhanku mengandung arti bahwa Nabi 
Ibrahim hijrah ke lain negeri, yang beliau diperintahkan oleh Allah supaya hijrah 
ke sana. Ini diuraikan lebih jelas lagi dalam 19:48: “Dan aku akan menyingkir dari 
kamu”. Lalu disusul dengan ayat 19:49 yang berbunyi: “Maka tatkala ia menyingkir 
dari mereka”, ini membuat persoalan bertambah jelas lagi, yakni diselamatkannya 
Nabi Ibrahim dari api, ini terjadi karena beliau hijrah ke negeri lain. 
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28. Dan (Kami mengutus) Luth, tatka¬ 
la ia berkata kepada kaumnya: Sesung¬ 
guhnya kamu menjalankan perbuatan 
keji yang belum pernah dijalankan 
oleh seorang pun di antara sekalian 
bangsa. 


29. Mengapa kamu mendatangi pria J 
dan membegal di jalan, dan menger- ^ v 

jakan kejahatan di tempat-tempat per- 






s*s t s\€ < 


_ ' ? -r, ^ ^ * 





temuan? 1911 Tetapi jawaban kaumnya 
tiada lain hanyalah mereka berkata: 
Datangkanlah siksaan Allah kepada 
kami jika engkau golongan orang yang^ 
tulus. 









30. Ia (Luth) berkata: Tuhanku, 
longlah aku mengalahkan kaum 
berbuat kejahatan. 


Perlawan 






^ ? p 



„ ) O ? 




S 
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31. Dan tatkal 
tang kepada I 
ik, merek 
mi he 
kot^Aka 


ku’ 4 

er l#dap Kebenaran selalu gagal 

an Kami da- &&&$ 

engan kabar ba- „ 


ta: Sesungguhnya ka- 
enlbinasakan penduduk 
penduduknya lalim. 




bn Ada tiga macam kejahatan yang dilakukan oleh umatnya Nabi Luth, 
yaitu® tindak pidana yang tidak wajar; (2) membegal, dan (3) melakukan keja¬ 
hatan di tempat-tempat pertemuan. Oleh sebab itu, keliru sekali jika diterangkan 
bahwa semua kejadian yang berhubungan dengan sejarah Nabi Luth hanyalah tin¬ 
dak pidana yang tidak wajar sajalah sebagai satu-satunya kejahatan yang dilakukan 
oleh umatnya. Menurut Kf, kata qath’us-sabil berarti “perbuatan membegal yang 
dilakukan dengan membunuh orang dan merampas harta miliknya.” Di belakang 
kata-kata taqthaunas-sabil, JB memberi keterangan sebagai berikut: “pekerjaan 
mereka membunuh orang-orang yang berlalu dan merampas harta miliknya.” Para 
mufassir lain juga memberi keterangan seperti itu. 
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32. Ia (Ibrahim) berkata: Sesung¬ 
guhnya Luth berada di sana. Mereka 
berkata: Kami tahu siapa yang ada di 
sana. Sesungguhnya kami hendak me¬ 
nyelamatkan dia dan para pengikut¬ 
nya, terkecuali isterinya; dia termasuk 
orang yang tertinggal. 

33. Dan tatkala Utusan Kami datang 
kepada Luth, ia merasa sedih karena 
mereka, dan hilanglah kekuatannya 
untuk melindungi mereka. 1912 Dan 
mereka berkata: Jangan takut dan ja¬ 
ngan pula berdukacita, sesungguhnya 
kami akan menyelamatkan engkai^ 
dan para pengikut engkau, terkecuali 
istri engkau, ia termasuk orang yan 
tertinggal. 

34. Sesungguhnya Kami hen 

nurunkan siksaan dari langit 
penduduk kota ini, kcjrfna m< 
durhaka. ^ * 


p r c % < 




tZn 'u# Gii j 












35. Dan sesung) 
galkan sebaga^ 
bagi kaum 


P Kami ting- t a ^ ) 033S 
bukti yang terang * * 

;erti. 1913 


9 c \ 


© 4 ^ 


36. DjA^ada Madian (Kami utus) 
saudfcj^m||Syu’aib, maka ia berkata: ,, /j , yy ,\ 99 , 

Wam^^umku, mengabdilah kepada 


1912 Kata dlar’an yang makna aslinya membentangkan tangan , ini berarti 
kekuatan, kemampuan, atau kekuasan yang luas. Jadi kata-kata dlaqa bil-amri 
dlar’an artinya ia tak mampu menyelesaikan suatu perkara, atau ia tak mempu¬ 
nyai kekuatan untuk menyelesaikan suatu perkara (LL). 

1913 Kota-kota yang dirusak, kota Sodom dan Gomorah, itu terletak di dekat 
Laut Mati, di tengah perjalanan menuju Tanah Arab, sebagaimana diuraikan dalam 
Qur’an sbb: “Dan itu terletak dijalan yang masih tetap ada” (15:76). 
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Allah, dan takutlah kepada Hari Akhir, 
dan janganlah berbuat bencana, ber¬ 
buat kerusakan, di bumi. 



37. Tetapi mereka mendustakan dia, 
maka gempa bumi yang hebat me¬ 
nimpa mereka, maka jadilah mereka 
mayat yang bergelimpangan di rumah 
mereka. 

38. Dan ‘Ad dan Tsamud! Dan seba¬ 
gian tempat tinggal mereka nampak 
jelas bagi kamu. Dan setan membuat 
perbuatan mereka nampak indah bagi 
mereka, maka ia menghalang-halMgi 
mereka dari jalan (yang benar), aar 
mereka dapat melihat seteran 
rangnya. 


ilg}) 





39. Dan Qarun, dan Fir’aun 
an! Sesungguhnya Musa tem»y»rang 
kepada mereka dengjfn tanpr bukti 
yang terang, tetanjLiger eWr berlaku 
sombong di bumiLC^M^ereka tak da¬ 
pat melebihi 


OJi/oj 






1 

^> u?jy wV 


40. Mato^rfES^-masing Kami siksa 
karen^m^Ma. Di antara mereka ada 
yag^j^api kirimkan angin puyuh; dan 

-mereka ada yang Kami tim- 
para^ suara gemuruh; dan di antara 
mereka ada yang Kami benamkan di 
bumi; dan di antara mereka ada yang 
Kami tenggelamkan. 19133 Dan bukannya 
Allah Yang berbuat aniaya, terhadap 




x* j-i ''*■#,'' 5 '£(t 






^ 3^! " 


I9i3a Tentang angin puyuh lihatlah tafsir nomor 910; tentang suara gemu¬ 
ruh lihatlah tafsir nomor 915 dan 918; tentang pembenaman di bumi lihatlah tafsir 
nomor 1897; tentang penenggelaman lihatlah tafsir nomor 82 dan 902. 
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mereka, melainkan merekalah yang 
berbuat aniaya terhadap diri sendiri. 



41. Perumpamaan orang-orang yang 
mengambil pelindung selain Allah itu 
seperti laba-laba yang membuat ru¬ 
mah; dan sesungguhnya rumah yang 
paling lemah ialah rumah laba-laba; 
sekiranya kamu tahu. 1914 

42. Sesungguhnya Allah tahu apa saja 
yang mereka seru selain Dia. Dan Ia 
adalah Yang Maha-perkasa, Yang Ma- 
ha-bijaksana. 



.m, . _r J? 


43. Dan perumpamaan itu Kami uta¬ 
rakan kepada manusia, dan tiada yan 
memahami itu kecuali orang yang b 
ilmu. 

44. Allah menciptakan langit d 
dengan benar. SesunggyAnya 
itu adalah tanda buktiJgrj\oralj? yang 
beriman. 

JUZ XXI 



<k ^ a (i>i 


Ruku’ 5 

Qur’an ialah yang menyucikan 


45.^BS^ih apa yang telah diwahyu- l ^ ^ 

kan kepada engkau tentang Kitab dan 


v - 


> * 



1914 Kepercayaan kepada tuhan-tuhan palsu, yang ini sebenarnya berarti 
kepercayaan palsu, di sini diibaratkan sarang laba-laba, untuk menggambarkan ke¬ 
lemahannya. Boleh jadi kepercayaan palsu tumbuh dengan subur untuk sementara 
waktu, tetapi setelah dilakukan penyorotan dan penyelidikan, maka seketika itu 
kepercayaan palsu akan lenyap dan tak meninggalkan bekas sama sekali. Ayat ini 
juga mengisyaratkan adanya rencana musuh Nabi Suci yang akan digagalkan sama 
sekali karena tak mampu menahan gerak lajunya Kebenaran. 
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tegakkanlah shalat. Sesungguhnya 
shalat itu mencegah dari perbuatan 
keji dan buruk; dan sesungguhnya 
ingat kepada Allah itu (kekuatan) yang 
paling besar. Dan Allah tahu apa yang 
kamu lakukan. 1915 

46. Dan janganlah kamu berbantah 


1915 Ayat ini mengajak para penganut sekalian agam§ 
rima Qur’an, karena Qur’an itu mempunyai kekuatan unt 
manusia, berlainan sekali dengan Kitab Suci yan^ sudah-su 

mampu lagi menyelamatkan manusia dari dosa^f^^ini merupmJTh tujuan utama 
bagi semua Kitab Suci. Selain itu, ayat ini ji^| rnS^tocan^insip yang sebenar- 
benarnya agar manusia dapat membebaskanTnrijlari^M^sepagaimana tersimpul 
dalam kalimat yang berbunyi dan sesung^hnucm^atl^^ada Allah itu (kekuatan) 
yang paling besar, artinya, yang paling am^kd^^mfling mujarab untuk mena¬ 



han diri dari perbuatan dosa. Hanya im 
huan, dan kebaikan Allah sajalah yang 
jalan dijalan yang tidak disukai olehAl 
setiap perbuatan jahat pasti me 
ha-kuasa tahu barang yang tak 
undang Allah tentang moral itu leb 
dan bahwa Allah itu sum 
manusia dapat berhu 
merupakan sarana 
Hendakla 
Allah, semua 
merupaka 
Qur’an 
nya. T 
kit 






n hidup 
p sekarang tak 



|dup kepada kekuasaan, pengeta- 
Ifekang manusia untuk tidak ber- 
rang mempunyai keyakinan bahwa 
buruk, dan bahwa Tuhan Yang Ma- 
bleh mata manusia, dan bahwa undang- 
puh daripada kekuatan moral masyarakat, 
aTa kebaikan yang melalui sumber kebaikan ini 
n Allah, maka keyakinan-keyakinan inilah yang 
h untuk menahan diri dari perbuatan jahat. 

-bahwa membaca kitab, menetapi shalat, dan zikir kepada 
ena Kitab Qur’an itu dibaca pula pada waktu shalat, dan 
ang paling baik untuk mengingat-ingat Allah. Setiap baris dari 
n kebaikan, kekuatan, dan ilmu Ketuhanan kepada pembaca- 
,b Suci lain yang dapat memenuhi kebutuhan itu. Qur’an bukanlah 
ng-undang, walaupun di dalamnya memuat pula prinsip-prinsip hukum 
g sekali sebagai petunjuk bagi manusia. Qur’an bukan pula buku seja- 
walaupun di dalamnya memuat pula sejarah suci yang penting-penting. 
TetapiQur’an terutama sekali adalah Kitab Suci yang membentangkan keagungan, 
kebesaran, kemuliaan, kebaikan, kecintaan, kesucian, kekuasaan Allah yang Maha- 
luhur. 


Biasanya orang mempunyai pengertian, bahwa yang dimaksud zikir kepada 
Allah ialah membaca tasbih dan tahmid, tetapi I’Ab, berkata dalam satu Hadits, 
bahwa yang dimaksud dzikr (ingat) kepada Allah di sini ialah, ingatnya Allah kepa¬ 
da manusia, atau Allah menaikkan manusia ke derajat yang mulia (IJ). Jadi dzikr 
ialah bahwa dengan jalan shalat kepada Allah, manusia bukan saja diselamatkan 
dari dosa, melainkan pula dinaikkan ke derajat yang lebih mulia. 
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dengan kaum Ahli Kitab kecuali de¬ 
ngan cara yang paling baik/ 916 terke¬ 
cuali orang-orang yang lalim di antara 
mereka. 1917 Dan berkatalah: Kami ber¬ 
iman kepada apa yang diturunkan ke¬ 
pada kami dan yang diturunkan kepa¬ 
da kamu, dan Tuhan kami dan Tuhan 
kamu adalah Satu, dan kami tunduk 
kepada-Nya. 

47. Dan demikianlah Kami menurun¬ 
kan Kitab kepada engkau. 1918 Maka 
orang-orang yang Kami beri Kitab, 
mereka beriman kepadanya; dan seba¬ 
gian orang-orang itu ada yang berimai^ 
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1916 Hendaklah diingat bahwa ayat i 
harus diambil pada waktu orang berbanta 
da kebenaran Islam dan kebenaran Wah 
nyai pegangan Kitab Suci, yang ini ta 
arti ayat ini lebih terang lagi tatka 
sekali harus dijadikan pertimbangan 


luas. Prinsip pokok suatu ag; 
kepada manusia, dan ini 
Satu-satunya perbedaaj 
pula konsepsi Islam, 
sempurna, dan Ti 
konsepsi yang 
sehat, dan 






% 





bicarakan cara-cara yang 
gajak kaum Ahli Kitab kepa- 
karena mereka telah mempu- 
eh Bangsa Arab. Qur’an membuat 
menerangkan bahwa yang terutama 
agama yang mempunyai prinsip yang 
^^bahwa Allah itu ada, dan Ia memberi wahyu 
agi*emua agama yang berdasarkan Wahyu Ilahi, 
ama Islam ialah agama Tauhid murni; demikian 
anan ialah, Tuhan mempunyai sifat-sifat paling 
ari segala kelemahan dan ketidaksempurnaan, suatu 
dibantah oleh siapa pun yang menggunakan pikiran yang 
kepada Yang Maha-luhur. Adapun konsepsi Islam tentang 
Wahyu IlalA ituTW^i luas daripada agama-agama lain, yakni Islam mengakui bah¬ 
wa WaJji^^Ahi diberikan kepada segala bangsa di segala zaman. Oleh karena itu, 
kaun^hrBm^i mengakui benarnya semua Nabi dan benarnya semua wahyu yang 
dibe™^kepada para Nabi; dengan demikian, penganut agama-agama lain tidak 
akan rug/malahan akan beruntung, jika ia mau menerima Islam. 

1917 Kata-kata terkecuali orang-orang yang lalim di antara mereka bu¬ 
kanlah berarti cara-cara lain harus diambil jika kita berbantah dengan orang-orang 
tersebut, melainkan orang-orang lalim pasti tak mau menerima keterangan yang 
masuk akal tentang prinsip-prinsip agama. Hal ini dijelaskan dalam ayat berikut¬ 
nya. 


1918 Kata-kata dan demikianlah Kami menurunkan Kitab , artinya, mem¬ 
benarkan benarnya semua wahyu (kitab suci) yang sudah-sudah. Yang dimaksud 
haulai (orang-orang itu) ialah Bangsa Arab yang tak mempunyai Kitab Suci. 
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kepadanya; dan tak seorang pun me¬ 
nolak ayat-ayat Kami kecuali orang- 
orang kafir. 



48. Dan engkau tak membaca sebe¬ 
lumnya sesuatu kitab, dan tak pula 
engkau menulis itu dengan tangan ka¬ 
nan dikau, karena jika demikian, nis¬ 
caya orang-orang yang mendustakan 
menjadi ragu-ragu. 1919 


y- 3 
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49. Tidak, malahan itu adalah ayat- 
ayat yang terang dalam hati orang- 
orang yang diberi ilmu. 1920 Dan tal^ * / 



1919 Prinsip agama yang lapang, de 
dan kebenaran rohani yang diungkapkan^lala 
pun oleh usaha manusia, maka itu han 
nyai ilmu tentang Kitab Suci yang sud 
baca satu Kitab pun. Beliau men^i^ a 
dapat dikatakan terhadap seoral 
Kitab Suci yang sudah-sudah dan ml 
Kitab-kitab suci itu, ini t^lfmunaMn 
karena beliau memam^k «anatW* 
membaca dan menulis, 
kan dahulu seg 
luas yang meniad^dasa? 
benarnya 
tu kebenjH^nn 





Cwi j-* 


ajaran akhlak yang indah 
, jika semua itu dapat dihim- 
lmpun oleh orang yang mempu- 
Tetapi Nabi Suci tak pernah mem- 
at membaca dan menulis. Apa yang 
seperti Nabi ‘Isa, beliau telah membaca 
impun sebagian kebenaran yang indah dari 
apat diterapkan terhadap Nabi Muhammad, 
patWembaca dan menulis. Jadi tak mampunya beliau 
nguatkan kebenaran beliau. Marilah kita kesamping- 
ajaran dan kebenaran. Jika kita meninjau ajaran yang 
a agama Islam, dan yang diajarkan oleh Islam tentang 
Jii yang diturunkan kepada segala bangsa di segala zaman, sua- 
k pernah diajarkan atau diundangkan oleh agama apa pun, 


atau oll^ seoW% Nabi pun, sebelum Nabi Muhammad, sungguh sangat menarik 
perj^^^ahwa kebenaran yang luas semacam itu telah diajarkan oleh orang yang 

embaca Kitab Suci dari agama apa pun dan yang hidup di suatu daerah 
mpir-hampir terputus dari segala hubungan dengan daerah-daerah lain. 
Lihatlafi tafsir nomor 950. 

1920 Qur’an bukan saja berisi kebenaran yang termuat dalam Kitab Suci 
yang sudah-sudah, melainkan pula berisi kebenaran-kebenaran lain yang tak ter¬ 
muat dalam Kitab Suci apa pun juga; demikian pula berisi kebenaran-kebenaran 
yang terdapat dalam hati orang-orang yang berilmu, atau setidaknya diangan- 
angankan oleh orang-orang yang berilmu. Pendapat yang paling maju tentang ke¬ 
agamaan pada dewasa ini, menganggap perlu adanya suatu landasan bagi agama 
yang diperuntukkan bagi sekalian manusia, dan satu landasan ini hanya terdapat 
dalam Islam. 
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seorang pun menolak ayat-ayat Kami 
kecuali orang-orang yang lalim. 

50. Mereka berkata: Mengapa tak di¬ 
turunkan tanda bukti kepadanya dari 
Tuhannya? Katakanlah: Sesungguh¬ 
nya tanda bukti itu ada pada Allah, dan 
aku hanyalah seorang juru ingat yang 
terang. 1921 

51. Apakah belum cukup bagi mereka 
bahwa Kami telah menurunkan Kitab 
kepada engkau yang dibacakan kepada 
mereka? Sesungguhnya dalam itu ada¬ 
lah rahmat dan peringatan bagi orang- 
orang yang beriman. 1922 
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Peringat 

52. Katakanlah: Allah sudah 
sebagai saksi antara a 
— Ia tahu apa yang a 
bumi. Dan orang- 
kepada barang 

4 ^_ 








m. 



buran 




dansamu 
giTOan di 
g percaya 
kafir kepada 



7 ^ 







anad adalah juru ingat, dan beliau tepat pada waktunya 
Lt^H^a tanda bukti ada pada Allah. Kaum kafir mendustakan ke- 
untuk menurunkan tanda bukti. Sehubungan dengan ini bacalah 
dengan tegas menerangkan turunnya siksaan yang tak sangsi lagi 
arti kata tanda bukti ada pada Allah. 

Ini adalah jawaban lagi terhadap kaum kafir yang menuntut diturun¬ 
kannya tanda bukti. Sekiranya mereka mau menerima Qur’an, Qur’an itu rahmat. 
Mereka tahu bagaimana kaum mukmin mendapat faedah dari Qur’an, dan bagai¬ 
mana Qur’an telah membuat perubahan yang mengagumkan bagi kehidupan kaum 
mukmin. Bukankah ini sudah cukup sebagai tanda bukti bagi mereka? Sungguh, 
ini adalah bukti yang langsung tentang benarnya Firman Suci. Qur’an telah me¬ 
laksanakan pembangunan suci dalam kehidupan orang yang menganut ajarannya, 
sedang kekalahan para penentang Qur’an hanyalah merupakan tanda bukti yang 
tak langsung. 
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Allah, mereka itu adalah orang yang 
rugi. 

53. Dan mereka minta kepada engkau 
supaya mempercepat siksaan. Dan se¬ 
kiranya waktu tak ditentukan, niscaya 
siksaan didatangkan kepada mereka. 
Dan sesungguhnya siksaan akan da¬ 
tang kepada mereka dengan tiba-tiba, 
sedangkan mereka tak menyadari. 

54. Mereka minta kepada engkau 
supaya mempercepat siksaan, dan se¬ 
sungguhnya Neraka melingkupi kaum^ 
kafir. 1923 
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55. Pada hari tatkala siksaan menjm- 
pa mereka dari atas mereka da ., 
bawah kaki mereka. Dan Ia b prfi 
Rasakanlah apa yang telah 
kan. 1924 


56. Wahai hamba- 
sesungguhnya 
mengabdilah 
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pasti akan mera- 
u kamu akan dikemba- 
Kami. 
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1923 Di sini siksaan di dunia yang digesa-gesakan oleh kaum kafir, disebut 
Neraka. Namun jika ayat ini dianggap menunjukkan siksaan di Akhirat, maka sik¬ 
saan di dunia merupakan transisi siksaan Akhirat. 

1924 Ayat ini hanya berarti bahwa sifat siksaan itu melingkupi mereka dari 
segala jurusan, yang tak memungkinkan mereka untuk melepaskan diri dari siksaan 
itu. Bandingkanlah dengan 6:65, dan lihatlah tafsir nomor 785. 

1925 Ayat ini menghibur kaum Muslimin karena beratnya penganiayaan 
yang dilakukan oleh para musuh. Jika mereka di Makkah dikejar-kejar, mereka 
akan mendapat tempat berlindung di daerah lain. 
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58. Dan orang-orang yang beriman dan 
berbuat baik, mereka pasti akan Kami 
berikan tempat tinggal yang tinggi di 
Taman yang di bawahnya mengalir su¬ 
ngai-sungai, mereka menetap di sana. 
Nikmat sekali ganjaran orang-orang 
yang beramal. 
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59. Orang-orang yang sabar dan ber- 0 £ 
tawakal kepada Tuhan mereka. 


60. Dan sudah berapa saja makhluk 
hidup yang tak membawa rezekinya. 
Allah memberi rezeki kepadanya dan 
kepada kamu. Dan Dia itu Yang Maha-; 
mendengar, Yang Maha-tahu. 1927 









61. Dan jika engkau bertanya kepa 
mereka: Siapakah Yang menciptak 
langit dan bumi, dan membua 
hari dan bulan berguna (bagi 
Mereka pasti akan berkata; Allah. 1 
mengapa mereka berpajmj? 

62. Allah melapanjjwj^SUki kepada 
orang yang Ia 4mhe™||d di antara 
hamba-Nya, ^B^Jpenyempitkan itu 
kepadany j^Ajjgui^uhnya Allah itu 
Yang M^\-tafflkikan segala sesuatu. 

engkau bertanya kepada 
mereKa^Jiapakah yang menurunkan 
air dari awan, lalu dengan itu Ia meng¬ 
hidupkan bumi setelah matinya? Me¬ 
reka akan berkata: Allah. Katakanlah: 
Segala puji kepunyaan Allah. Tidak, 
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1927 Ayat ini juga menghibur kaum Muslimin, bahwa hilangnya perusahaan 
dan perdagangan mereka di Makkah, tak akan menyebabkan mereka jatuh dalam 
kesengsaraan. 


V- \ 
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kebanyakan mereka tak mengerti. 


1928 


t ^ ^ 
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Ruku’ 7 

Kemenangan kaum mukmin 


64. Dan tiada lain kehidupan di dunia 
ini hanyalah senda gurau dan main- 
main. Dan sesungguhnya tempat 
tinggal di Akhirat itulah Kehidupan. 
Sekiranya mereka tahu. 

65. Maka apabila mereka naik kapal, 
mereka berdoa kepada Allah dengan 
ikhlas patuh kepada-Nya; tetapi se 
telah Kami menyelamatkan mei^ta 
sampai daratan, tiba-tiba mereka me 
nyekutukan sesuatu (dengan dia). 

66. Agar mereka tak berterj 

terhadap apa yang Kami 
pada mereka, dan agar mer^wj oer- 
senang-senang. Teta* m^^ka akan 
segera tahu. ^ * 
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67. Apakah 
Kami tela 
yang 
orans^iam 
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k tahu bahwa 
buat tanah (mereka) 
sedangkan orang- 
awa dengan paksa dari 
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mereka? 1928a Masihkah me- 
Lya kepada barang palsu dan 
i nikmat Allah? 
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1928 Kebanyakan mereka tak mengerti bahwa kini bumi yang mati itu se¬ 
dang dihidupkan kembali. 

i928a Tanah haram mencakup kota Makkah dan daerah seluas beberapa 
mil di sekelilingnya. Dalam tanah haram ini dilarang mengadakan pertempuran. 
Yang dimaksud dibawa dengan paksa ialah tak adanya jaminan kemanan, baik jiwa 
maupun harta di sebagaian besar Tanah Arab, sedangkan di kota Makkah, orang tak 
berani melanggar kesucian kota ini. 
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68. Dan siapakah yang lebih lalim 
daripada orang yang membuat-buat 
kebohongan terhadap Allah, atau 
mendustakan Kebenaran tatkala itu 
datang kepadanya? Bukankah Neraka 
itu tempat tinggal bagi kaum kafir? 


■j %f & & '> 





69. Dan orang-orang yang berjuang 
untuk Kami, Kami pasti akan memim¬ 
pin mereka dijalan Kami. Dan sesung- Su¬ 
guhnya Allah itu menyertai orang yang 
berbuat baik. 
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SURAT 30 

AR-RUM : BANGSA ROMAWI 
(Diturunkan di Makkah, 6 ruku’, 60 aya 

Nama Surat ini diperoleh dari ramalan penting tentang mena 
Romawi terhadap bangsa Persi, yang pada waktu diundangkann 
bangsa Persi telah menguasai seluruh kerajaan Romawi, dan ha. 
yerbu pintu gerbang Constatinopel. Tetapi keistimewaan 
terletak pada ramalan itu saja, melainkan pula pada hal lain 


m ramalaij 






jamalan besar 
pjng menangnya 
kuat^akni kaum Quraisy. 
tiwjPang didasarkan atas 
m perang Badar, yang 
mendapat kemenangan 
atr^il yang sama bagi golongan 
uanya ada empat, yaitu Surat 
ung dan mulia, bahwa yang besar 
r , dan ramalan tentang itu walaupun 
Surat tersebut, namun ungkapan yang 
pun tanggal diturunkannya Surat ini me- 
aya ialah pada tahun keenam atau ketujuh 




yang diundangkan bersama ramalan tersebut, 
kaum Muslimin mengalahkan musuh yang j a 
Keadaan itu amat mustahil jika ditinjau dari^^ala 
kesimpulan manusia. Terpenuhinya ram^n itu 
itu terjadi pada tahun yang sama ketikcHoai 
waktu mengalahkan bangsa Persi. Memang 
Surat yang diawali dengan alif lam mi 
29, 30, 31 dan 32, yaitu tentang ungka 
sedang dibangkitkan dari Tanah 
disebutkan seterang-terangnya 
paling terang terdapat dalam Sur' 
nurut sumber yang paling^dapat di' 
sebelum Hijrah. 

Surat ini dibuka^fcAi uraian tentang kalahnya bangsa Romawi, dan segera 
disusul dengan peoA^Sr^mtang kemenangan bangsa Romawi mengalahkan mu¬ 
suhnya, lalu me^JuncH^kan ramalan tentang kemenangan gemilang kaum Musli- 

k h-musuhnya pada waktu yang sama. Ruku’ kedua menerangkan 
, kaum mukmin dan kaum kafir, dimana diterangkan bahwa 
masing-masing akan segera terbalik, yaitu kaum Muslimin berada 
ga menerangkan tentang kekuasaan Tuhan yang terwujud di alam 
tuk menunjukkan bahwa kekuasaan itu pun akan terwujud dalam me- 
kemenangan Islam. Ruku’ keempat menerangkan bahwa kemenangan 
siam adalah mutlak, karena Islam itu selaras dengan kodrat manusia, dan 
memenuhi segala kebutuhan yang diperlukan oleh fitrah manusia, yang akhirnya 
secara alami manusia pasti tertarik kepada Islam, dan akan diterima oleh manusia 
sebagai hal yang universal. Dalam ruku’ berikutnya diterangkan, bahwa kemenang¬ 
an ini akan disempurnakan dengan terjadinya perubahan besar di Tanah Arab yang 
amat mengagumkan. Dalam ruku’ terakhir, orang yang meragukan hasil revolusi 
semacam itu, karena melihat besarnya perlawanan terhadap kemajuan Islam, me¬ 
reka diberitahu bahwa sirnanya perlawanan adalah kejadian yang mutlak yang tak 
diragukan lagi benarnya. [] 


min terhada 
tentang 
keadaa 
di 
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Ruku’ 1 

Ramalan besar 


Dengan nama Allah, Yang Maha-pe- 
murah, Yang Maha-pengasih. 



1. Aku, Allah, Yang Maha-tahu. 


i928a 


2. Bangsa Romawi telah dikalah¬ 
kan, 1929 

3. Di tanah yang dekat; dan setelah 
mereka kalah, mereka akan mendapat 
kemenangan, 1930 








c&i a 



I928a Lihatlah tafsir nomor 11. 

1929 Orang-orang dari kerajaan itu mem^^it bangsa Romawi, dan 

bagi mereka, sebutan “bangsa Yunani” yanghti sa^kacrfnya dengan “kaum kafir”, 
adalah kata-kata penghinaan (Butler, Egypt, hlm. 141). 

1930 Pertempuran antara kerajaanwe*^B kerajaan Romawi berlangsung 
lama sekali. Pertempuran besar yan^i^fcma^^m kerajaan Persi dimulai pada ta¬ 
hun 602 Masehi, tatkala Raja Persi ^silM^enyatakan perang terhadap kerajaan 
Romawi sebagai balas dendam atas ke^wan Maurice yang dibunuh oleh Phocas. 
“Balatentara menjarah-rayah^ria Asia Kecil, dan pada tahun 608 bergerak ke 

i4,^ramaskus dan Yerusalem direbut oleh Jende- 
gkut sebagai tanda kemenangan. Tak lama kemu- 
karena bangsa Romawi mengalami perpecahan 
gsa Avars dan Slavia, maka bangsa Romawi hanya 
dikit perlawanan” (Enc. Br. Artikel “Chosroes II”). Pada 
enangan Persi sampai di Makkah, kaum Quriasy bersuka- 
ih simpati kepada bangsa Persi yang menyembah api daripada 


Chalcedon. Pada tahun 61 
ral Syahabaraz, dan 
dian, meskipun dita 
di dalam dan dit 
mampu meng 
waktu berit 
ria karena 


kepad^jfcyra Romawi yang menganut Kitab Suci, yang oleh mereka disamakan 
den^AagBM^n kaum Muslimin. Pada tahun 615 atau 616, turunlah wahyu ini 
kepacB^lbi Suci yang berisi dua ramalan yang berbeda, yang satu meramalkan 
bangsa Pemi yang sedang dimabuk kemenangan, yang kini berada di gapura Con- 
statinopel, bahwa mereka akan dikalahkan oleh bangsa Romawi yang pada waktu 
itu sedang mengalami kekalahan hebat, dan satu lagi meramalkan kalahnya kaum 
kafir Makkah oleh sedikit kaum Muslimin yang dikejar-kejar. Patut dicatat di sini 
bahwa batas waktu terpenuhinya ramalan juga diundangkan bersama dengan dua 
ramalan itu, yang dalam jangka waktu itu pula ramalan-ramalan itu akan dipenuhi. 
Kata bidl’un yang tercantum pada permulaan ayat berikutnya, ini menurut pendapat 
yang paling benar, berarti jangka waktu tiga sampai sembilan tahun (LL). Pada ta¬ 
hun 624 Masehi, tepat dalam jangka waktu sembilan tahun, sesuai dengan ramalan, 
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4. Dalam sembilan tahun. Perintah itu 
kepunyaan Allah, baik sebelum mau¬ 
pun sesudahnya. Dan pada hari itu 
kaum mukmin bergembira. 



terjadilah serangan balasan oleh kerajaan Romawi terhadap kerajaan Persijfada 
tahun itu pula terjadi hal yang sama, dimana kaum Quraisy yang kuat, niifcerita 


kekalahan di Badar oleh kaum Muslimin yang tak berdaya. “Pada tahun6 
raclius) bergerak ke sebelah utara Media, dimana ia menghancurka 
tempat penyembahan api yang besar” ( Enc. Br. artikel “Chosroes 
itu pula, 313 kaum Muslimin yang kebanyakan masih hijau, ta 
tak lengkap persenjataannya, mengalahkan lebih kurang 1 
yang kuat segala-galanya, semua pemimpinnya dibunuh, dan 
dibikin kocar-kacir. Suksesnya tentara Islam di 
di pihak lain, terus berlangsung sampai akhirnya 
sekali pada waktu takluknya kota Makkah pSra. 
yang sepuluh tahun lalu rupa-rupanya m^tapai 


He^ 


dalam keadaan kacau-balau” (Enc. Br.). Ro 
atan ramalan dengan mengemukakan al 
datang kemudian, oleh karena itu kat 
bacaan yang satu ialah seperti yangjca 
setelah mereka kalah, mereka ak 
ca: sayughlabun, maka terjema 
reka akan dikalahkan”. Sebenarnyal 
kalimat itu tak ada artiny*ama 
dikalahkan setelah msdsk\kal 
ditambahkannya k 
dapat dipastika 







M, 


n Quraisy 

_ ya yang kuat 

ihak, daiWBfsesnya Romawi 
Q 0 iisy ditumpas sama 
sedang Kerajaan Persi 
&n besar, kini tenggelam 
a mengurangi nilai keku- 
abar-jar suatu perkataan itu 
&n itu dapat dibaca dua macam, 
ahkan di atas yang berbunyi: “Dan 
kemenangan”. Atau dapat pula diba- 
rbunyi: “Dan setelah mereka kalah, me- 
kalimat itu dibaca seperti demikian, maka 
, karena kalimat yang berbunyi mereka akan 
itu tak ada artinya sama sekali. Tetapi dengan 
a hari itu kaum mukmin bergembira,maka, sudah 
rkataan yang dimaksud ialah yaghlibun, artinya mereka 



akan mendapj 
ialah men; 
mengei 


menangan, karena yang membuat kaum Muslimin bergembira 
ngsa Romawi. Terang sekali bahwa yang menyebabkan orang 
pemlapat yang aneh itu ialah, ia benar-benar tak memahami ca¬ 
ranya ^hyu^%’an diajarkan. Tiap-tiap penggalan wahyu Qur’an itu dihapalkan 
olehAlalsian besar Sahabat, dan selalu diulang dalam shalat berjamaah, dan tak 

jadi jabar-jar ayat yang tak menentu. Selain itu, ada bukti yang terang, 
ada waktu ayat ini diwahyukan, Sayyidina Abu Bakar menyatakan dalam 
rapat umum bahwa bangsa Romawi akan mengalahkan musuhnya dalam jangka 
waktu tiga tahun, dan pada waktu Ubayya bin Khalf, seorang kafir, mendustakan 
ini, mereka mengadakan taruhan sepuluh ekor unta atas perkara itu. Setelah itu 
diketahui oleh Nabi Suci, beliau memberitahukan Sayyidina Abu Bakar bahwa 
jangka waktu tiga tahun itu tidak benar, karena kata bidl’un berarti jangka waktu 
antara tiga sampai sembilan tahun. Oleh sebab itu, jangka waktunya ditambah, dan 
taruhannya juga ditambah menjadi seratus ekor unta (IJ). Ini menunjukkan betapa 
yakin para Sahabat dan Nabi Suci bahwa ramalan itu pasti akan dipenuhi. Memang 
lama sesudah itu, taruhan dilarang di Madinah. 
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5. Dengan pertolongan Allah. 1931 Ia 
memberi pertolongan kepada siapa 
yang Ia kehendaki. Dan Ia itu Yang 
Maha-perkasa, Yang Maha-pengasih. 



6. (Itu adalah) janji Allah. Allah tak 
mengingkari janji-Nya, tetapi keba¬ 
nyakan manusia tak tahu. 

7. Mereka tahu lahirnya saja tentang 
kehidupan dunia, tetapi mereka lalai 
tentang Akhirat. 


< t'**?* * K \ ? * nl ■ * * 1 / J 


1 45 'J? 



/ . ’ 


"A 





8. Apakah mereka tak merenungkan 
tentang dirinya? Tiada Allah mencipta-^ 
kan langit dan bumi dan apa yang ada 
di antaranya, kecuali dengan benar- 
dan untuk jangka waktu tertentu. D; 
sesungguhnya kebanyakan imumsTai 
mengafiri adanya pertemuan /Sfcyv 
Tuhan mereka. “ 1 ^ 



C' * 


jj y 

P *** «r ? f ^ 



arwneng- 
n melihat 


9. Apakah mereka ta 
adakan perjalanan 

bagaimana kesy^am^^ orang-orang 
sebelum menjj^AMereka ini lebih 
kuat daripada ™|pka, dan mereka 
menggal^KaM||t 932 dan mendirikan 
bangiyA^i atasnya lebih banyak dari 
apa^^i^^lah mereka bangun. Dan 
UtusaMkereka datang kepada mereka 


P 


• 5 9 i \ 9 »‘V|| V»’*’ * ’*7""T 

vlr- vS^ 



1931 Pertolongan Allah ialah pertolongan yang berulangkah dijanjikan ke¬ 
pada kaum mukmin untuk mengalahkan kaum kafir Makkah. Jadi di sini kita diberi 
ramalan yang terang tentang menangnya kaum Muslimin mengalahkan kaum kafir 
dalam jangka waktu sembilan tahun semenjak diundangkannya ramalan itu. Dan 
ini dipenuhi dalam perang Badar. 

1932 Menggali tanah, mencakup pula membajak tanah untuk ditanami, 
mengggali tambang, membuat pengairan dan pula untuk meletakkan pondasi ba¬ 
ngunan. 





1120 


Ar-Rum 


Juz XXI 


dengan tanda bukti yang terang. Maka 
bukanlah Allah Yang berbuat lalim 
terhadap mereka, melainkan mereka¬ 
lah yang berbuat lalim terhadap diri 
mereka sendiri. 



10. Lalu hanya keburukanlah yang yj^^31 

menjadi kesudahan orang-orang yang 
berbuat jahat, karena mereka mendus- ' 
takan ayat-ayat Allah dan memper- 
olok-olokkan (ayat-ayat) itu. 



- 


Ruku’ 


11. Allah memulai suatu ciptaan, lal 
Ia mengulang itu, lalu kamu aka 
kembalikan kepada-Nya. 

12. Dan pada hari tatkala 
maka orang-orang yang ber 
putus asa. 


. 










Q L 
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13. Dan merek; 
beri syafa’at< 
mereka, 
sekutu 


punyai peni¬ 
langan sekutu 
reka akan mengafiri 
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•ada hari tatkala Sa’ah tiba, 
ta hari itu mereka akan dipi- 
satu sama lain. 




15. Adapun orang-orang yang beriman 
dan berbuat baik, mereka akan dibikin 
senang di sebuah taman. 



16. Adapun orang-orang kafir dan 
mendustakan ayat-ayat Kami, dan 
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(mendustakan) pertemuan di Akhirat, 
mereka akan dibawa ke tempat siksa¬ 
an. 



17. Maka Maha-suci Allah pada waktu 
kamu memasuki petang hari dan pada 
waktu kamu memasuki pagi hari. 

18. Dan segala puji kepunyaan Dia, 
baik di langit maupun di bumi, baik pa¬ 
da waktu Isya (petang), maupun pada 
waktu dzuhur (matahari mulai condong 
ke Barat). 1934 

19. Ia mengeluarkan yang hidup dari 
yang mati, dan mengeluarkan yan^P 
mati dari yang hidup, dan Ia memberi 
hidup kepada bumi setelah matiny 
Dan demikianlah kamu akan dikelu 
kan. 1934a 









- ' * > 




y * 
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y ^y* 




an^rwujud di alam semesta 


20. Dan di antai 
ialah, bahwa 
dari tanah, lj 
manusia 


ukti-Nya 
takan kamu 
tiba kamu adalah 



aran. 


aitara tanda bukti-Nya ia- ^ * 

^menciptakan untuk kamu 




1934 Ayat ini dan ayat sebelumnya menerangkan seterang-terangnya shalat 
lima waktu. Shalat pada waktu petang hari terdiri dari shalat maghrib dan shalat 
‘isya. Shalat lima waktu sudah mulai dijalankan di Makkah; tempat-tempat yang di¬ 
gunakan oleh kaum Muslimin untuk bershalat jama’ah itu diuraikan dalam Hadits 
yang menerangkan misi Nabi Suci pada zaman permulaan. 

I934a Ini menerangkan seterang-terangnya tentang dibangkitkannya suatu 
bangsa besar dari Tanah Arab yang pada waktu itu mati pikiran maupun rohani¬ 
nya. 
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jodoh dari jenis kamu, agar kamu me¬ 
nemukan ketenteraman pada mereka, 
dan Ia membuat di antara kamu cinta 
dan kasih. 1935 Sesungguhnya dalam itu 
adalah tanda bukti bagi orang-orang 
yang merenungkan. 

22. Dan di antara tanda bukti-Nya ia¬ 
lah, terciptanya langit dan bumi, dan 
beda-bedanya bahasa kamu dan warna 
kulit kamu. Sesungguhnya dalam itu 
adalah tanda bukti bagi orang-orang 
yang berilmu. 

23. Dan di antara tanda bukti-Nya ia¬ 
lah, tidur kamu pada waktu malam ®n 
siang, dan pencaharian kamu terhada 
karunia-Nya. Sesungguhnya dala 
adalah tanda bukti bagi orang- 
yang mau mendengarkan. 




24. Dan di antara tanda D^M-rsiya 
ialah, bahwa Ia memwrlih^can kilat 
kepada kamu uMjl^menimbulkan 
ketakutan danj^^m^^an Ia menu¬ 
runkan hujan^kr^N^n, lalu memberi 
hidup denM^U kepada bumi setelah 
matin^A^m^uhnya dalam itu ada¬ 
lah taWa orati bagi orang-orang yang 
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135 Eratnya hubungan antara pria dan wanita (yakni antara suami dan 
isteri) dinyatakan di sini dengan kata-kata yang menunjukkan adanya persatuan 
yang begitu erat, hingga membuat banyak orang salah mengerti, karena mengira 
bahwa kata-kata itu mengandung arti badan jasmani wanita itu diciptakan dari pria. 
Tetapi Qur’an menerangkan bahwa yang dimaksud ialah eratnya pertalian cinta dan 
kasih dan tenteramnya jiwa yang mereka temukan pada pihak isteri. Ayat ini mem¬ 
beri pengertian kepada kita tentang mulianya perkawinan secara Islam, yang bukan 
saja untuk membiakkan keturunan, melainkan pula untuk mengembangkan rohani 
kaum pria dan wanita yang diungkapkan dengan ketenteraman jiwa yang mereka 
dapati pada masing-masing pihak. 
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25. Dan di antara tanda bukti-Nya 
ialah, bahwa langit dan bumi memberi 
bekal atas perintah-Nya. Lalu tatkala 
Ia menyeru kepada kamu dengan se¬ 
kali seruan — dari bumi — tiba-tiba 
kamu dikeluarkan. 

26. Dan siapa saja yang ada di langit 
dan bumi adalah kepunyaan-Nya. Se¬ 
muanya patuh kepada-Nya. 
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27. Dan Dia ialah Yang memulai cipta- 
an, lalu mengulang itu, dan itu adalah 
mudah bagi Dia. Dan kedudukan yang 
paling luhur di langit dan di bumi ada^ 
lah kepunyaan Dia. Dan Dia adalah 
Yang Maha-perkasa, Yang Maha-bi^ 
jaksana. 1935a 


Berpeg 


yang K 
hing 
itu 
bagaim 





28. Ia mengemukak, 
an kepada kamu 
Apakah kamu m< 
golongan mej 
tangan h 


ama- 

1936 


g P a 

ui^ 

irimu. 

i sekutu dari 
dimiliki oleh 
dalam barang 


odrat manusia 





reze^Kan kepada kamu, se- 
menjadi sama dalam hal 
akut kepada mereka se¬ 
kamu takut kepada dirimu 



masing-masing? Demikianlah Kami 


i935a Kata matsal yang di sini kami terjemahkan kedudukan, ini sebenar¬ 
nya berarti sifat, yaitu gambaran, keadaan, kedudukan atau kasus, lalu kata matsal 
digunakan dalam arti gambaran sebagai perbandingan atau persamaan (LL). 

1936 Jika majikan dan hamba sahaya itu tak sama, lalu bagaimana mungkin 
benda-benda tak bernyawa di antara ciptaan Allah, seperti batu, akan sama dengan 
Khalik, Yang menguasai dan Yang menyebabkan terjadinya segala sesuatu? 
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menjelaskan ayat-ayat kepada orang- 
orang yang mengerti. 

29. Tidak, malahan orang-orang yang 
lalim mengikuti hawa nafsunya tanpa 
pengetahuan; maka siapakah yang da¬ 
pat memimpin orang yang Allah biar¬ 
kan dalam kesesatan? Dan mereka tak 
mempunyai penolong. 


30. Maka hadapkanlah wajahmu de¬ 
ngan lurus kepada agama; fitrah buat¬ 
an Allah yang Ia menciptakan manusia 
atas (fitrah) itu. Tak ada perubahan 
dalam ciptaan Allah. Itulah agama 
yang benar. Tetapi kebanyakan maili- 
sia tak tahu. 1937 

31. Kembali kepada-Nya; dan b 
walah kepada-Nya, dan te 
shalat dan janganlah menjaku 
an orang yang musyrik. 
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p, I^fciadalah agama fitrah manusia, atau agama yang 
iatas kebenaran agama itu. Ajarannya yang pokok ialah 


1937 Menurut 
kodrat manusia m eutai 

Keesaan dan Ken|ffl^fc*raHan Allah, pemberian Wahyu kepada manusia sejagat, 
tanggungdaw^frlanusKrai akhirat akan segala perbuatannya, semua itu diakui ke- 
benarannw^Jfcjjnua agama dan sekalian bangsa; dibenarkannya ajaran itu oleh 
manusi<^^b|St nranbuktikan seterang-terangnya, bahwa kodrat manusia mem¬ 
beri ke^ksiaM^an benarnya ajaran itu. Islam menghilangkan segala macam batas 
yaiyA^mbatasi tiga macam ajaran pokok kodrat manusia itu, dan Islam memberi 
tlPH^cam ajaran itu begitu luas seperti luasnya manusia itu sendiri. Tak ada 
aga^ilain di dunia yang mengaku sebagai agama fitrah manusia. Ada satu Hadits 
yang aninya sama dengan itu yang berbunyi: “Tiap-tiap bayi dilahirkan sesuai de¬ 
ngan fitrah (makna aslinya kodrat manusia atau agama yang benar), lalu ayah 
ibunya membuatnya Yahudi atau Nasrani atau Majusi, sebagaimana binatang itu 
dilahirkan lengkap semua anggota badannya (tanpa cacat), adakah engkau melihat 
seseorang yang dilahirkan putung anggotanya?” Lalu beliau membaca ayat (untuk 
memperkuat sabdanya): “Fitrah buatan Allah yang Ia menciptakan manusia atas 
(fitrah) itu. Tak ada perubahan dalam ciptaan Allah. Itulah agama yang benar” (B. 
23:93). Adapun arti fitrah lihatlah tafsir nomor 2050. Ajaran pokok agama kodrat 
manusia yang lain, diuraikan lebih lanjut dalam ayat 38 dan 39. 
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32. (Yaitu) golongan orang yang me¬ 
mecah-belah agama mereka, dan men¬ 
jadi beberapa golongan; tiap-tiap go¬ 
longan merasa senang akan apa yang 
ada pada mereka. 

33. Dan apabila manusia tertimpa 
kemalangan, mereka berdoa kepada 
Tuhan mereka, kembali kepada-Nya, 
lalu apabila Ia membuat mereka me¬ 
rasakan kemurahan-Nya, tiba-tiba se¬ 
bagian mereka menyekutukan Tuhan 
mereka. 
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34. Demikianlah mereka tak terim^ 
kasih terhadap apa yang Kami berikan 
kepada mereka. Maka bersenang^ 
senanglah sebentar, lalu kamu ak 
tahu. 


35. Atau, apakah telah Kami tu 
kepada mereka kekuas^rfn sdiil^ga 
itu berbicara tentang aia.\n 2 ™ 
sekutukan dengan 




ngWereka 


36. Dan auabil^Kdlui membuat manu¬ 
sia merasajui rahmat, mereka 

bersenan,gfs^H| dengan itu; tetapi 
apabil^4^\urukan menimpa mereka 
karjAa ®^^ng dilakukan oleh tangan 
mereK?!»ba-tiba mereka putus asa. 
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37. Dan apakah mereka tak melihat 
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1938 Tak seorang Nabi pun yang menerima wahyu dari Allah menerangkan 
bahwa makhluk mempunyai tingkatan yang sama atau mengadakan kerja sama 
dengan Sang Maha-pencipta. Tiap-tiap ajaran semacam itu harus ditolak, karena, 
selain bertentangan dengan kenyataan fitrah manusia dan bertentangan dengan 
akal, ajaran semacam itu tak dikuatkan oleh Wahyu Ilahi. 
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bahwa Allah meluaskan dan menyem¬ 
pitkan rezeki kepada siapa saja yang Ia 
kehendaki. Sesungguhnya dalam itu 
adalah tanda bukti bagi orang-orang 
yang beriman. 

38. Maka berilah kepada kerabat yang 
terdekat akan haknya, demikian pula 
kepada kaum miskin dan orang yang 
bepergian. Ini adalah baik bagi orang 
yang mendambakan perkenan Allah; 
dan mereka adalah orang yang berun¬ 
tung. 1939 

39. Dan apa saja yang kamu berijon 
tentang riba, sehingga itu menamoa 
harta manusia, maka itu menurut 
tak menambah (apa-apa); dan ap 
yang kamu berikan tentang 
ngan mendambakan perke, 
maka mereka itulah yang 
(keuntungan) yang b^ipat ^ 

40. Allah ialah jj|n|PM%ciptakan ka¬ 
mu, lalu meirJ^m^Md kepada kamu, 
lalu men^jljOTan kamu mati, lalu 
menghid4D0E^^mu. Adakah di an- 
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Memberi sedekah kepada sesama adalah perbuatan yang timbul dari 
’amiw^^ng persaudaraan umat manusia, yang ini merupakan salah satu dari 
Lanusia. Oleh karena ajaran tentang persaudaraan umat manusia ini oleh 
agamaTslam dijadikan ajaran yang diwujudkan dalam praktek, maka ini senantiasa 
diisyaratkan dalam Qur’an berupa perintah agar manusia memberi sedekah kepada 
sesama saudaranya. 

1940 Ayat ini menekankan ajaran sedekah kepada sesama. Menurut 
ayat ini, ada sebagian manusia yang mencoba menambah hartanya dengan jalan 
membungakan uangnya, artinya, mereka mencoba menambah harta mereka atas 
pengorbanan harta orang lain. Tetapi bagi orang Islam, jika ia ingin menambah 
hartanya, ia harus menyedekahkan hartanya karena Allah untuk menolong sesama 
saudaranya. 
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tara sekutu kamu yang dapat berbuat 
sedikit saja tentang itu? Maha-suci Dia 
dan Maha-luhur Dia di atas apa yang 
mereka sekutukan. 






Ruku’ 5 

Perubahan besar 


41. Kebobrokan telah timbul di darat¬ 
an dan di lautan karena usaha tangan 
manusia, agar Ia membuat mereka 
merasakan sebagian dari apa yang me¬ 
reka lakukan, sehingga mereka mau 
kembali. 1941 


’jffi&Lvi 







i. Sebelum datangnya 
i semua negeri di dunia, 
la di semua negara di dunia 
nusia. Sudah lama agama Ya- 
a, tak mempunyai pengaruh yang 
dan para pengikut agama-agama itu 
melainkan yang lebih parah lagi ia- 
^ba^ai kebajikan, dan banyak pula orang yang 
senonoh sebagai perbuatan para pemimpin 



1941 Sejarah membuktikan benarnya ui 
Nabi Muhammad, kebobrokan atau korupsi, 

Lautan di sini dapat berarti pulau. Kegela] 
dan mempengaruhi kepercayaan dan 
hudi, Hindu, Buddha, Kong Hu Cu 
sehat terhadap kehidupan para penj 
bukan saja tak menjalankan lagi amali 
lah, mereka memandang kej^dmtan 
mengajukan perbuatan asj^tta\an 

dan dewa-dewa merekj^mm^kristen, yang merupakan agama dunia yang paling 
muda, juga telah kehpU^kcesuciannya. Muir menyatakan: “Pada abad ketujuh, 
agama Kristen seiMnraudaCTua-renta dan bejat”. Kebobrokan yang begitu meluas 
tak pernah teria^Bfc*umnya dalam sejarah dunia. J. H. Denison, seorang penulis 
belakangan h^b^amWdalam buku Emotion as the Basis of Civilization: “Dalam 
abad kelinAdai^^nam, dunia beradab berada di tepi kehancuran. Kebudayaan 
kuno y^^tamiyentuh perasaan yang memungkinkan terjadinya peradaban, meng- 
ingajfctmH^an itu membangkitkan rasa persatuan dan rasa hormat kepada Pe- 
menm^kini telah runtuh, dan tak ada lagi yang sepadan untuk menggantikan 
itu.... Rupa-rupanya peradaban tinggi yang pembangunannya memakan waktu 
empat ribu tahun, kini berada di tepi jurang kehancuran, dan naga-naganya umat 
manusia kembali kepada keadaan biadab, di mana masing-masing kabilah dan su¬ 
ku bangsa saling bertempur, dan dunia tak mengenal lagi undang-undang dan tata 
tertib. Peradaban yang ibaratnya bagaikan pohon raksasa yang daun-daunnya men¬ 
jangkau seluruh dunia,... kini terhuyung-huyung karena busuk sama sekali”, (hlm. 
256-268). Lalu pada waktu menulis tentang Tanah Arab, Denison menambahkan 
uraiannya: “Dari kalangan Bangsa Arab inilah lahir seorang laki-laki yang dapat 
mempersatukan dunia yang dikenal pada waktu itu, di sebelah Timur dan Selatan” 
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42. Katakan: Berkelilinglah di bumi, 
lalu lihatlah bagaimana kesudahan 
orang-orang zaman dahulu! Mereka 
kebanyakan musyrik. 1942 

43. Lalu hadapkanlah wajahmu kepa¬ 
da agama yang benar sebelum tibanya 
suatu hari dari Allah yang tak dapat di¬ 
hindarkan, pada hari itu mereka akan 
terpisah. 

44. Barangsiapa kafir, ia bertanggung- 
jawab atas kekafirannya. Dan barang¬ 
siapa berbuat baik, mereka menyiap 
kan kebaikan guna kepentingan w 
mereka sendiri. 

45. Agar Ia memberi ganjarai^ 

karunia-Nya kepada orang-on 
beriman dan berbuat baik. 
nya Ia tak suka kepada oraiA^^tng 
kafir. " W 


46. Dan c M^H|||pukti-Nya ia¬ 
lah, bahw us angin dengan 

membaw; baik, dan agar Ia 

membu^j merasakan sebagian 

rahmafrA ^ agar kapal-kapal ber- 

Lgan perintah-Nya, dan agar 
Lcari sebagian karunia-Nya, 




^ ^ j ' K& ot 

> K* h j 


kJ&tzza J 


%L 










' -V' 







j>£o5* 1 J aS-Zo! G°- 


(hlm. 209). Karena cahaya Islam, dan dengan perantaraan obor ilmu pengetahuan 
dan peradaban yang dinyalakan di Tanah Arab, lahirlah zaman baru, yang bukan saja 
meliputi Tanah Arab, melainkan pula lain-lain negeri. Hanya Eropalah yang paling 
lama berada dalam kegelapan, tetapi setelah suluh ilmu pengetahuan dinyalakan 
oleh kaum Muslimin di Spanyol, terjadilah Renaisance dan Reformasi sekaligus. 

1942 Ajaran Tauhid telah dilupakan oleh semua bangsa; bahkan Bangsa Ya¬ 
hudi pun tunduk kepada keputusan ulama begitu rupa, seperti ketundukan mereka 
kepada Tuhan. Adapun tentang agama Kristen, tak ragu lagi bahwa agama itu sudah 
lama sebelumnya telah meninggalkan ajaran Tauhid. 
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dan agar kamu bersyukur. 


1943 


47. Dan sesungguhnya Kami telah 
mengutus sebelum engkau para Utus¬ 
an kepada kaumnya, maka mereka 
datang kepada mereka dengan tanda 
bukti yang terang, lalu Kami menyiksa 
sebagian orang-orang yang berdosa. 
Dan menjadi kewajiban Kami meno¬ 
long kaum mukmin. 


'ST S3T 


48. Allah ialah Yang mengutus angin, 
lalu (angin) itu menaikkan awan, lalu 
membentangkan itu di angkasa seba¬ 
gaimana Ia kehendaki, dan Ia meme^ 
cah itu, maka engkau melihat hujan 
keluar dari sela-sela itu; lalu jika I 
menyebabkan itu menjatuhi siapa ya 
Ia kehendaki di antara hamba-hajaab 
Nya, lihatlah mereka bergembi 

49. Walaupun sebelum 
(hujan) itu diturunkai 
mereka putus asa. 




50. Maka lihalJ^^kmda bukti rahmat 
Allah, bagaiga^BB^ memberi hidup 
kepada hwnfl^klah matinya. Sesung- 
guhn^j^^dalah Yang memberi hidup 
ken^|a^M|^mati; dan Ia adalah Yang 
berkrHI»tas segala sesuatu. 
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51. Dan apabila Kami mengutus 
angin, dan mereka melihat itu kuning, 
niscaya sesudah itu mereka senantiasa 
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1943 Ayat ini minta perhatian kita akan adanya perubahan yang terjadi di 
seluruh jazirah Arab. Ini menunjukkan seterang-terangnya terjadinya perubahan 
raksasa yang akhirnya pasti terlaksana. 




1130 


Ar-Rum 


Juz XXI 


kafir. 


1944 


52. Sesungguhnya engkau tak dapat 
membuat mendengar orang yang 
sudah mati, dan tak dapat membuat 
orang yang tuli dapat mendengar seru- 
an, tatkala mereka berbalik memung- 
gung. 

53. Dan tidak pula engkau dapat me¬ 
mimpin orang buta, keluar dari kese- 
satan mereka. Engkau tak dapat mem¬ 
buat mendengar siapa-siapa selain 
orang yang beriman kepada ayat-ayal^ 
Kami, maka mereka itu orang-or ( 
muslim. 
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Merun 

54. Allah ialah Yang mencipt^u^ka- 
mu dari keadaan lem<«, laWIa mem¬ 
beri kekuatan set^^^^adSn lemah, 
lalu membuat dan ubanan 

setelah keadaffclS^. 1945 Ia mencip- 
takan apa ^ Ia kehendaki; dan Ia 
adalah yA^^B^a-tahu, Yang Maha- 
kuasj 
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144 Dlamir (kata ganti) hu dalam kalimat fara’auhu ini ditujukan kepada 
biji ycuTg sudah tumbuh, yang dalam ayat sebelumnya dinyatakan dengan kata-kata 
“memberi hidup kepada bumi setelah matinya”; adapun yang dimaksud ialah bah¬ 
wa biji yang sudah tumbuh bisa menjadi kuning layu karena hembusan angin. Ini 
mengisyaratkan terjadinya malapetaka yang akan menumbangkan rencana kaum 
kafir. Dan ini mengisyaratkan pula ketetapan mereka dalam kekafiran, sekalipun 
mereka telah mengalami sendiri penderitaan yang menimpa mereka. 

1945 Ayat ini mengandung petunjuk yang amat dalam tentang adanya un¬ 
dang-undang timbulnya suatu bangsa dan pertumbuhan serta hancurnya bangsa 
itu. 




Surat 30 


Meruntuhkan perlawanan 


1131 


55. Dan pada hari tatkala Sa’ah tiba, 
orang-orang dosa akan bersumpah: 
Mereka tak menunggu selain hanya sa¬ 
tu jam. Demikianlah mereka senantiasa 
dibelokkan. 



56. Dan orang-orang yang diberi ilmu 
dan iman akan berkata: Sesungguh¬ 
nya, menurut ketetapan Allah, kamu 
menunggu sampai hari Kebangkitan 

— maka inilah hari Kebangkitan itu 

— tetapi kamu tak tahu. 

57. Maka pada hari itu, dalih mereka 
tak akan menguntungkan orang-oran^p 
yang lalim, dan mereka tak akan diberi 
kebaikan. 


"V’Nh ' • 'h 


58. Sesungguhnya telah Kami ke 
kan dalam Qur’an ini, berbagai 
perumpamaan kepada manus 
jika engkau datang kejj^da mercKa 
dengan tanda bukti, ojj^gpra™ kafir 
pasti akan berkata^raB«:iada lain 
hanyalah penip 
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59. Demi 
orang 


lah mencap hati 
tak tahu. 1946 
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60.^M3|5^sabarlah; sesungguhnya 
janj^^lJi itu benar, dan janganlah 
engkau cemas terhadap orang yang tak 
mempunyai keyakinan. 
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1946 Yang dimaksud Allah mencap hati itu sebenarnya, kekeraskepalaan 
kaum kafir dalam kekafiran dan kejahatan mereka, sebagaimana diuraikan dalam 
ayat sebelumnya. [] 
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SURAT 31 
LUQMAN 
(Diturunkan di Makkah, 4 ruku’, 34 a 



Nama Surat ini diambil dari nama orang suci yang riw 
lam Surat ini. Luqman adalah orang Ethiopia. Diuraikannya rj^ay^^acfhian dalam 
Surat ini, membuktikan luasnya ajaran pokok agaj^i Islam ya^fc^isMratkan dalam 
Surat sebelumnya. Adapun yang dituju oleh Suw^Lseperti ju^Burat-surat yang 
segolongan dengan Surat ini ialah, untuk m^^mn^k^apa^u kemenangan bagi 
kaum mukmin. Surat ini, seperti juga du^urat i^elrl^^, tergolong Surat Mak- 
kiyah zaman pertengahan. 9 

Ruku’ pertama menerangkan dengan 
nangan kaum Muslimin. Ruku’ kedua 


L-kl 


teranya, yang ini dimaksud sebagai n 
menerangkan besarnya kekuasaan Xnh 
mustahil, seperti menangnya k 
keempat meramalkan jatuhnya 




ang terang tentang keme- 
nasihat Luqman kepada pu- 
La kaum Muslimin. Ruku’ ketiga 
ampu melaksanakan perkara yang 
terhadap musuh-musuhnya. Ruku’ 
ada musuh-musuh yang kuat.[] 
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Ruku’ 1 

Kaum mukmin akan menang 


Dengan nama Allah, Yang Maha-pe- 
murah, Yang Maha-pengasih. 

1. Aku Allah, Yang Maha-tahu. 

2. Inilah ayat-ayat Kitab Yang Maha- 
bijaksana. 

3. Suatu petunjuk dan rahmat bagi 
orang-orang yang berbuat baik. 

4. Yang menegakkan shalat dan mem- 


- H 
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t 


k* 
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bayar zakat dan mereka yakin tentan 
Akhirat. 


5. Mereka itulah yang berada di a 
petunjuk dari Tuhan mereka, 
reka itulah orang yang beruntd 

6. Dan sebagian man 
membeli cakap-kos 
satkan (orang-or 
tanpa pengeta 
itu sebagai 
mendapa 
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G 




ad^ yang 
k menye- 
lan Allah 
mengambil 
an. Mereka akan 
ygfng hina. 1948 
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7. Daf^^jiala dibacakan kepadanya 
a y^^^^Ka m h i a memalingkan mu¬ 
ka dengrni sombong, seakan-akan ia 
tak mendengarkan itu, seakan-akan 
di telinganya terdapat sumbat; maka 


J— \*Ij 
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1948 Salah sekali jika dikira bahwa ayat ini ditujukan kepada orang terten¬ 
tu. Kata-kata penutup ayat ini menunjukkan seterang-terangnya bahwa ayat ini ber¬ 
sifat umum, dan ditujukan kepada semua orang yang mengambil Qur’an ini untuk 
olok-olokan. 
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beritakanlah kepadanya suatu siksaan 
yang pedih. 

8. Sesungguhnya orang-orang yang 
beriman dan berbuat baik, mereka 
akan mendapat Taman kenikmatan. 

9. Mereka menetap di sana. Janji Allah 
yang benar. Dan Ia adalah Yang Maha- 
perkasa, Yang Maha-bijaksana. 

10 . Ia menciptakan langit yang kamu 
lihat tanpa tiang, dan Ia meletakkan 
gunung-gunung di bumi, agar itu tal^ 
berguncang dengan kamu, 1949 dai^a 
tebarkan di sana segala macam bina 
tang. Dan Kami menurunkan air 
awan, lalu Kami tumbuhkan di 
segala macam (tumbuh-tu 
yang baik. 

11 . Inilah ciptaan Al 
hatkanlah kepada- 

takan oleh me^ a^^^ereka selain 
Dia. Tidak, m^Er ^ mng-orang lalim 
berada dala4Ll\s satan yang terang. 
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Ruku’ 2 

Nasihat Luqman kepada putranya 

;ungguhnya Kami telah mem- ^jJJ j 

hikmah kepada Luqman, 195 ° 


1949 Lihatlah tafsir nomor 1358. 

1950 Menilik apa yang diuraikan tentang Luqman, rupa-rupanya dia adalah 
orang Ethiopia. Sangat boleh jadi bahwa kata Yunani “Aesop” adalah penulisan 
yang salah dari kata “Ethiopian”, dan sangat boleh jadi bahwa Aesop ialah Luqman. 
Banyak kisah Nabi yang termuat dalam Qur’an selain para Nabi yang disebutkan 
dalam Bibel. 
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ucapnya: Bersyukurlah kepada Allah. 
Dan barangsiapa bersyukur, maka ia 
bersyukur kepada diri sendiri; dan 
barangsiapa kafir, maka sesungguhnya 
Allah itu Yang Maha-cukup sendiri, 
Yang Maha-terpuji. 

13. Dan tatkala Luqman berkata kepa¬ 
da putranya, selagi ia memberi nasihat 
kepadanya: Wahai putraku, janganlah 
engkau menyekutukan Allah. Sesung¬ 
guhnya menyekutukan Allah itu keja¬ 
hatan besar. 


14. Dan Kami perintahkan kepada ma^ ^ 
nusia tentang dua orangtuanya; ibunya 
mengandung dia dalam kelemahan dj 
atas kelemahan, dan penyapihan 
memakan waktu dua tahun; uc 
Bersyukurlah kepada-Ku dan 
dua orangtuamu. Kepada-Ku 
tempat kembalimu yang j4 ra kl^. 

15. Dan apabila meij^Jffi^aksa eng¬ 
kau untuk musmM»da-Ku yang 
engkau tak nj^^myai pengetahuan 
tentang itu^y^H%h engkau taat ke¬ 
pada mepfca^^ tetaplah bergaul de¬ 
ngan nA^a di dunia dengan baik, 1952 
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Ayat 14 dan 15 adalah sisipan yang mengandung perintah supaya taat 
kepada kecTua orang tua, karena hanya orang tualah yang memberi nasihat kepada 
anaknya. 

1952 Walaupun di sini dan di tempat lain, Qur’an sangat menekankan kewa¬ 
jiban taat kepada kedua orang tua, namun Qur’an juga memperingatkan agar orang 
jangan menerapkan ketaatan yang bukan pada tempatnya, yaitu apabila ketaatan 
kepada orangtua itu bertentangan dengan kewajiban yang lebih tinggi, yaitu kewa¬ 
jiban terhadap Khalik. Memang suatu kewajiban, bagaimanapun besarnya kewa¬ 
jiban itu, harus dikorbankan manakala berhadapan dengan kewajiban yang lebih 
tinggi, dan kewajiban seseorang terhadap Khaliknya adalah yang paling tinggi di 
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dan ikutilah jalan orang yang kembali y frA *$ 
kepada-Ku; lalu kepada-Kulah tempat 
kamu kembali, lalu Aku beritahukan 
kepada kamu apa yang kamu lakukan. 



16. Wahai putraku, sekalipun itu sebe¬ 
rat biji sawi, walaupun itu dalam batu 
karang, atau di langit, atau di bumi, 
Allah akan mendatangkan itu. Sesung¬ 
guhnya Allah itu Yang Maha-tahu ba¬ 
rang yang halus, Yang Maha-waspada. 

17. Wahai putraku, tegakkanlah sha- 
lat, dan suruhlah (orang) berbuat baikj^ 
dan laranglah (orang) berbuat ja|^t, 
dan bersabarlah terhadap apa yan 
menimpa engkau. Sesungguhnya 
adalah golongan perkara besar 
harus diniati dengan kuat. 

18. Dan janganlah memali 
kamu dari orang-orarfs, d 
pula berjalan di b 
rak-sorai. Sesu 
ka kepada se 
sombong. 
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lan jangan 
enpPn berso- 
lah tak su- 
yang congkak, 









ah jalan yang benar 
irjalanan, dan rendahkanlah 
Sesungguhnya suara yang 
.dibenci ialah suara keledai. 1954 


J 9L \ ^ 




1 


V 

i 3 


(O 




Xol 


t 


j 



> s — 


antara segala kewajiban. 

1954 Rendah hati dan lemah lembut, ini diajarkan oleh setiap Nabi. Bahkan 
seorang Ethiopia pun mengajarkan rendah hati dan lemah lembut budi, yang ini 
diajarkan oleh Yesus. 
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Ruku’ 3 

Besarnya kekuasaan Tuhan 


20. Apakah kamu tak tahu bahwa 
Allah telah membuat apa yang ada di 
langit dan apa yang ada di bumi untuk 
melayani kamu, dan Ia menganuge¬ 
rahkan nikmat-Nya dengan sempur¬ 
na kepada kamu, baik (nikmat) lahir, 
maupun (nikmat) batin. Dan di antara 
manusia ada yang berbantah tentang 
Allah tanpa ilmu, dan tanpa petunjuk, 
dan tanpa Kitab yang menerangi. 1955 











21. Dan apabila dikatakan kepada 
mereka: Ikutilah apa yang diturunkaii® 
oleh Allah; mereka berkata: Tidak, 
kami mengikuti apa yang kami dap 
ayah-ayah kami mengikuti itu. A 
Walaupun setan menyeru merolfcte- 
pada siksaan Api yang menyal 

22. Dan barangsiapa bei 
pada Allah dan berbu; 
memegang 
Dan kesudahan 
Allah. 




rah^ri Ke- 
niscaya ia 
mat kuat. 
,u kepunyaan 


y 5W 1 Ji i w* 
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23. Dan Jftf3HH[apa kafir, maka ja- 
nganlgA^afirannya itu menyedihkan 
enjjj^u^^Jbda Kami tempat kembali 
mereiSP^alu akan Kami beritahukan 
kepada mereka apa yang mereka la¬ 
kukan. Sesungguhnya Allah itu Yang 
Maha-tahu apa yang ada dalam hati. 


«• ^ 


1955 Kata-kata ini ditujukan pula kepada kaum Muslimin. Selama kaum 
Muslimin setia kepada Kitab yang menerangi, mereka akan terus maju di dunia, 
dan mereka akan tetap memimpin dunia selama mereka menaruh Kitab yang me¬ 
nerangi di tempat yang paling atas. 
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24. Mereka Kami beri kesenangan 
sebentar, lalu mereka Kami giring ke 
siksaan yang pedih. 

25. Dan jika engkau tanyakan kepada 
mereka, siapa yang menciptakan langit 
dan bumi, mereka pasti akan berkata: 
Allah. Katakanlah: Segala puji kepu¬ 
nyaan Allah. Tidak, kebanyakan mere¬ 
ka tak tahu. 


26. Apa yang ada di langit dan bumi 
adalah kepunyaan Allah. Sesungguh¬ 
nya Allah itu Yang Maha-cukup sendi¬ 
ri, Yang Maha-terpuji. 





27. Dan jika semua pohon yang ad 
di bumi itu pena, dan semua la 
dengan di-tambah tujuh lauta 
(sebagai tinta), Kalimah Ali 
akan habis-habis. Sesungg 
itu Yang Maha-perkasa, Yan laha- 
bijaksana. 1956 




28. Kejadian k; 
kamu itu hai 
Sesunggul 
mendei 


kebangkitan 
perti satu jiwa. 
Yang Maha- 
Maha-melihat. 
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I’Ab berpendapat bahwa ayat ini dan dua ayat berikutnya termasuk 
^ahyu Madaniyah. Tetapi tak ada petunjuk dalam teks, dan tak ada pu¬ 
li yang menunjukkan bahwa ayat-ayat itu tak diturunkan di Makkah. Ayat 
yang serupa ini termuat di tempat lain dalam wahyu Makkiyah permulaan. Lihatlah 
18:109. Perlu dicatat di sini, bahwa seseorang yang tak dapat menggunakan pena, 
dan hidup di suatu daerah yang pada umumnya orang jarang menggunakan tinta 
dan pena, tiba-tiba ia mengemukakan pandangan untuk menggunakan tinta dan 
pena sebanyak-banyaknya. Ayat ini di samping memuat ramalan yang mengisya¬ 
ratkan penggunaan tinta dan pena sebanyak-banyaknya di dunia, juga menyatakan 
bahwa orang tak dapat membayangkan betapa banyak makhluk Allah itu, meng¬ 
ingat bahwa setiap makhluk adalah sabda Allah, dalam arti bahwa itu diciptakan 
oleh perintah Allah. 
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29. Apakah engkau tak melihat bah¬ 
wa Allah memasukkan malam dalam 
siang, dan memasukkan siang dalam 
malam, dan ia membuat matahari dan 
bulan untuk melayani kamu, masing- 
masing menempuh perjalanan, sampai 
(tibanya) waktu yang ditentukan, dan 
bahwa Allah itu Yang Maha-waspada 
terhadap apa yang kamu lakukan. 

30. Ini disebabkan karena Allah itu 
Yang Maha-benar, dan bahwa apa yang 
mereka seru selain Dia adalah palsu, 
dan bahwa Allah itu Yang Maha-luhur, 
Yang Maha-agung. 




Ruk 
Datangny 

31. Apakah engkau tak meliha 
kapal-kapal berlayar di laut aew^i 
karunia Allah, agar Ia modfrperhjratKan 
kepada kamu sebag«y5id^Dukti- 
Nya? SesungguhmM^SaWtu adalah 
tanda bukti bagj^tia^kang yang sa¬ 
bar, orang ya 



32. DanffcabiS^gelombang yang se¬ 
perti melingkupi mereka, me- 

rekA^ny^u kepada Allah dengan 
ikhlas^mih kepada-Nya. Tetapi sete¬ 
lah Ia selamatkan mereka sampai ke 
daratan, sebagian mereka mengikuti 
jalan tengah. Dan tiada yang menolak 
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i956a Tak sangsi lagi bahwa tanda bukti bagi orang-orang sabar dan 
orang yang bersyukur, ini mengandung isyarat bahwa kaum Muslimin, walaupun 
mereka menderita, namun mereka tetap bersyukur, dan suatu saat mereka akan 
menjadi umat yang besar. 
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tanda bukti Kami, kecuali setiap orang 
yang berkhianat, kafir. 

33. Wahai manusia, bertaqwalah kepa¬ 
da Tuhan kamu, dan takutlah kepada 
hari tatkala seorang ayah tak berguna 
sedikit pun bagi anaknya, dan (tatkala) 
seorang anak tak berguna sedikit pun 
bagi ayah. Sesungguhnya janji Allah 
itu benar, maka janganlah sekali-kali 
kehidupan dunia ini menipu kamu, 
dan jangan pula penipu ulung menipu 
kamu tentang Allah. 1957 

34. Sesungguhnya Allah itulah ya)g 
pengetahuan tentang Sa’ah ada paua 
Nya; dan Ia menurunkan hujan, 

Ia tahu apa yang ada dalam rahi 
Dan tiada jiwa tahu apa yan 
usahakan besok pagi. Dan 
tahu di tanah mana ia aka 
sungguhnya Allah itu^feng 
Yang Maha-waspa^ 19 ^ ^ 
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gharur yang makna aslinya penipu ulung, ini berarti setan. 

Yang dimaksud Sa’ah di sini ialah saat terpenuhinya ramalan dan 
Lt JHH^pya para musuh, tetapi berarti pula Hari Kiamat. Terbukanya rahasia 
mengagumkan tentang hari depan ini tak mungkin dilakukan oleh manusia 
biasa karena manusia biasa tak dapat meramalkan peristiwa-peristiwa kehidupan 
yang akan terjadi, seakan-akan itu terjadi di hadapan matanya, baik siang maupun 
malam. Tetapi ayat ini dapat pula mengisyaratkan peristiwa yang lebih dalam lagi, 
yaitu perubahan besar yang akan terjadi di Tanah Arab. Turunnya hujan berarti 
dihidupkannya orang yang mati rohaninya; yang ada dalam rahim ibu, berarti kaum 
Muslimin, mereka yang pada hari ini sebagai lawan, besok pagi menjadi kawan; 
mereka yang mengusir dari rumah mereka, akan mengalami kematian pada waktu 
mereka keluar dari tempat tinggal mereka, sebagaimana mereka alami pada waktu 
mereka menyerang kota Madinah untuk membinasakan kaum Muslimin. [] 







SURAT 32 

AS-SAJDAH : SUJUD 
(Diturunkan di Makkah, 3 ruku’, 30 ay 



Nama Surat ini, as-Sajdah, diambil dari ayat 15 yang mea 
kaum mukmin merebahkan diri sujud kepada Allah jika ayat-ayawurl^litfacakan 
kepada mereka. Surat ini tidak saja berisi ramalan teiitang keme^fc^umslam, me¬ 
lainkan pula tentang hari depan Islam (ayat 5). RuUl^^tama meramalkan tegak¬ 
nya agama Islam; ruku’ kedua menerangkan sik^pp ya^k^nii^a para musuh di 
dunia, dan ruku’ ketiga menerangkan dihiduj^mtysyj^im^fca# mati. [] 
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Ruku’ l 

Islam akan ditegakkan 

Dengan nama Allah, Yang Maha-pe- O^tr 
murah, Yang Maha-pengasih. 

1. Aku, Allah, Yang Maha-tahu. 


2. Wahyu Kitab, tak ada keragu-raguan 
di dalamnya, adalah dari Tuhan sarwa 
sekalian alam. 


3. Apakah mereka berkata: Ia telah ’jj 

membuat-buat itu? Tidak, itu adalah 
Kebenaran dari Tuhan dikau, agai^ 


i ) 
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engkau memberi ingat kepada ka i 
yang seorang juru ingat belum 
nah datang kepada mereka sebelu 
engkau, agar mereka berjalan di 
yang benar. 1958a 



_ a 'w j ^ & j 3 +* ^ t i#p 




4. Allah ialah Yang mencipt^afMJJgit 
dan bumi dan apa yane ada d^Itara- 
nya dalam enam ma^fk laljjja berse¬ 
mayam di atas SM^lana Kekuasa¬ 
an. Kamu t akyfcwVuiiyai pelindung 
maupun peramaral^lain Dia. Apakah 
kamu takrfflfci^at? 
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perkara dari langit ke 
^u itu naik kepada-Nya dalam 
yang ukurannya seribu ta- 
inurut hitungan kamu. 1959 


jg&i&3& Jt vt&b 
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i958a Sebelum datangnya Nabi Muhammad, kota Makkah tak pernah me¬ 
lihat seorang Nabi. Nabi Muhammad adalah satu-satunya Nabi yang dibangkitkan 
dari keturunan Ismail. 

1959 Al-Amr atau Perkara ialah perkara Islam, adapun yang dimaksud 
mengatur Perkara dari langit ke bumi, ialah, bahwa perkara Islam itu datang dari 
langit dan akan berdiri tegak di bumi. Selanjutnya kita diberitahu bahwa Perkara 
itu akan naik kepada Allah dalam suatu hari yang ukurannya seribu tahun menu- 
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6. Demikianlah Tuhan Yang Maha-ta- 
hu barang yang tak kelihatan dan yang 
kelihatan, Yang Maha-perkasa, Yang 
Maha-pengasih. 

7. Yang membuat baik segala sesuatu 
yang Ia ciptakan, dan Ia mengawali 
terciptanya manusia dari tanah. 1959a 

8. Lalu Ia membuat keturunannya dari 
sari, dari air yang hina. 

rut perhitungan manusia, ini berarti bahwa Islam akan mengaj 
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selama seribu tahun. Adapun jangka waktu tegakny 
hu dalam Hadits, bahwa Islam tetap murni selama 
“Generasi yang paling baik ialah generasiku, lalu 
berikutnya, lalu sesudahnya akan datang orang- 
karena banyaknya harta dan suka kepada ke^huk 
lain lagi berbunyi: “Lalu sesudahnya akan dat 
nyai kebaikan” (KU. VI, hlm. 2068). Hadit§Jgin 
serong; mereka bukan dari golonganku, d 
(KU. VI, hlm. 2073). Bahwa ayat ini meru 
berikutnya yang berbunyi: “Demiki 
kelihatan dan yang kelihatan”. Jadi 
lam. Ramalan ini diundangkanj>ada w 
bahwa Islam akan berdiri te 
tengahan, tatkala perkara 
itulah Nabi Suci diberi 
Perkara Islam akan 
seterang-terangn 
dan mengalam^ 

Dibatasinya 
setelah j a 








LU' 


islam di bi 

ibad. NaB^REi bersabda: 
a^ya, lalu generasi 
;nyombongkan diri 
19). Menurut Hadits 
*ang yang tak mempu- 
>unyi: “Suatu jalan yang 
dari golongan mereka” 
ialan, ini diterangkan oleh ayat 
iil^fYang Maha-tahu barang yang tak 
ialah ramalan tentang hari depan Is- 
Yak ada tanda-tanda yang menunjukkan 
:a Dumi; itu terjadi pada zaman Makkah per- 
keadaan tak berdaya sama sekali. Pada saat 
pertama kalinya bahwa Islam akan berdiri tegak, 
mgalami kemajuan selama tiga abad, ini diuraikan 
iits. Setelah itu, perkara Islam akan berpecah belah 
[uran, yang itu akan berlangsung terus selama seribu tahun. 
:u pecah belah menunjukkan seterang-terangnya bahwa 
La waw^itu habis, kemajuan Islam tak akan mengalami hambatan lagi, 
;erjadi pada zaman permulaan, yaitu pada zaman Nabi Suci dan pada 
beliau. 

Lihatlah 23:12-14, di sana diterangkan secara terperinci berbagai 
tahap yan^f dilalui oleh manusia pada waktu manusia diciptakan; dan lihat pula 
tafsir nomor 1716. Keindahan ciptaan yang mengagumkan, mulai dari atom sampai 
bintang yang paling cemerlang dalam dunia kebendaan, dan dari semut yang paling 
kecil sampai kepada kehidupan manusia yang paling maju, tak dikenal oleh orang 
Arab ummi 1300 tahun yang lalu; namun sebagaimana diuraikan dalam ayat ini, 
beliau melihat bahwa segala sesuatu yang diciptakan itu indah. Tak sangsi lagi bah¬ 
wa keindahan makhluk itu berasal dari sumber yang sama, yaitu dari Khalik Yang 
Maha-besar, yang menurut Qur’an, mempunyai “nama-nama yang indah” (17:110; 

20:8; 59:24). 


am 


w« 


sebagai 
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9. Lalu Ia buat itu sempurna, dan Ia 
tiupkan di dalamnya sebagian roh- 
Nya, 1960 dan Ia berikan kepada kamu 
pendengaran, penglihatan dan hati; 
(tetapi) sedikit sekali apa yang kamu 
syukuri. 

10. Dan mereka berkata: Apakah jika 
kami telah lenyap di bumi, kami akan 
dijadikan ciptaan yang baru? Tidak, 
mereka mengafiri pertemuan dengan 
Tuhan mereka. 

11. Katakanlah: Malaikat pencabul^ 
nyawa yang diserahi mengurus kami, 
akan menyebabkan kamu mati, lali 
kamu dikembalikan kepada Tr^ 
kamu. 


s 
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Perbandingan 








12. Dan sekirany 
tatkala orang- 
menundukkamKe 
Tuhannya; 
meliha 


tara 

kafP melihat 
ng berdosa 
ya di hadapan 
n kami, kami telah 
SMengar, maka kemba- 


mukmin dan kaum kafir 


’ 199.1? (y ' 1 9 9 


S 9 S /f/j "'l*? * 



"X"l "I' X*" ^ b 1 " 1 

> C*j P*K) OCS*. 


© y* w i. y*-** 


^ 1 IX" 



kan!|kkami akan berbuat baik; 
kami yakin. 


1960 Ayat ini menerangkan bahwa roh Allah itu ditiupkan kepada setiap 
orang. Ini menunjukkan adanya hubungan antara kodrat manusia dan Tuhan. Di 
sini kata ruh tidaklah berarti nafsu karena nafsu itu sama-sama dimiliki manusia 
dan binatang. Roh ialah sesuatu yang membedakan antara manusia dengan bina¬ 
tang. Berkat adanya roh Tuhan itulah manusia memerintah sekalian makhluk; dan 
berkat roh Tuhan itu pulalah manusia mengalami hidup di Akhirat — hidup dalam 
Allah dan dengan Allah — yang menurut ayat 10 disebut liqa’ullah atau pertemuan 
dengan Allah. 
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13. Dan jika Kami kehendaki, Kami 
akan memberi petunjuk kepada tiap- 
tiap jiwa, tetapi firman daripada-Ku 
itu benar; sesungguhnya Aku akan 
memenuhi Neraka dengan jin dan ma- 




? 


© y o*' r'^ 


nusia semuanya. 


i96oa 


14. Maka rasakanlah karena kamu me¬ 
lalaikan pertemuan dengan Hari kamu 
ini; sesungguhnya Kami juga mela¬ 
laikan kamu; dan rasakanlah siksaan 
yang lama karena perbuatan kamu. 


ulat 


X" 




15. Hanya merekalah yang beriman m 
kepada ayat-ayat Kami, yang apabil^ 
mereka diperingatkan dengan (ayat- 
ayat) itu, mereka merebahkan dirj 
bersujud, dan memuliakan deng 
memuji Tuhan mereka, dan 
tak sombong. 196ob 






/ ? fi 


7 fi * 



16. Mereka meninggalk^rf terrmj 
dur, mereka menyeru^emadaW 


uhan 

mereka dengan taJ^KTEl^enuh ha¬ 
rapan, dan mej^^^mnbelanjakan 
sebagian darh^aYang Kami berikan 


* V'^ " t - s 


j * 



1960^ FTM%i Allah, sebagaimana berulangkah diuraikan dalam Qur’an 
ialah, j^A^Ynar telah ditunjukkan kepada manusia, tetapi manusia diberi ke- 
bebj^n iSH^ih, apakah ia akan menerima ataukah akan menolak jalan itu, dan 
manrfi^^ng menolak firman itu dan tak mau meninggalkan kelakuan jahatnya, ia 
akan masuK Neraka. Adapun yang dituju oleh kalimat jika Kami kehendaki, ialah 
adanya kenyataan bahwa manusia tak dipaksa supaya tunduk kepada undang-un¬ 
dang Allah. Keunggulan manusia terletak pada kenyataan bahwa ia diberi kebebas¬ 
an memilih. Jika manusia melakukan pilihannya dengan benar, ia akan mencapai 
kemuliaan, tetapi jika ia menjalankan pilihannya dengan salah, ia harus merasakan 
akibat perbuatan buruknya. 

i96ob Selesai membaca ayat ini diikuti dengan sujud sungguh-sungguh. 
Lihatlah tafsir nomor 978. 
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kepada mereka. 196oc 


17. Maka tiada jiwa tahu apa yang ter¬ 
sembunyi bagi mereka tentang sesuatu 
yang menyegarkan mata; suatu ganjar¬ 
an dari apa yang mereka lakukan. 1961 

18. Apakah orang yang beriman seper¬ 
ti orang yang durhaka? Mereka tidak¬ 
lah sama. 


L* l r** 

— ^ /1 ^ ** t ^ z 1 * T 




19. Adapun orang yang beriman dan 
berbuat baik, mereka memperoleh Ta¬ 
man, sebagai tempat berteduh — suatr^ ^ 
jamuan karena apa yang mereka l^pi 
kan. 








St o43t li t 
Aii J4U 









20. Adapun orang-orang yang dj 
ka, tempat berteduh mereka i 

raka. Setiap kali mereka hei _ 

dari sana, mereka dikembalS^^P ke 
sana, dan dikatakanJfepada ^rereka: ^ ^ 

Rasakanlah siksaajj^^pk^yang itu ® 4 ^ J'jjf 

kamu dustakan, 


1960 C^W^tocLtajafa junubuhum ‘anil-madlaji’i, makna aslinya lambung 
mereka tempat tidur, ini menunjukkan bahwa mereka gelisah di 

tempal^du^^ah dasar kebudayaan Islam, yaitu menggunakan sebagian waktu 
fuk dzikir kepada Allah, dan menggunakan waktu siang untuk menca- 
untuk dibelanjakan di jalan Allah guna kepentingan umat manusia, 
mi adalah gambaran yang sebenarnya tentang kenikmatan Surga: Tiada 
jiwa tafiu apa yang tersembunyi bagi mereka. Kenikmatan Surga itu tersembunyi 
di mata wadag manusia; oleh karena itu, jika kenikmatan itu dilukiskan dengan 
kata-kata yang mengandung pengertian kenikmatan duniawi, maka itu hanyalah 
ibarat. Kata-kata tak dapat menjelaskan kepada kita sifat kenikmatan yang sebenar¬ 
nya. Penjelasan Nabi tentang ayat ini menunjukkan benarnya pernyataan tersebut, 
karena dalam satu Hadits beliau bersabda: “Allah berfirman: Bagi hamba-hamba- 
Ku yang tulus, telah Aku sediakan apa yang mata belum pernah melihat, dan telinga 
belum pernah mendengar, dan hati manusia belum pernah mengangan-angankan” 


(B. 59 : 8 ). 
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21. Dan sesungguhnya Kami akan 
membuat mereka merasakan siksa¬ 
an yang dekat sebelum (datangnya) 
siksaan yang besar, agar mereka mau 
kembali. 1962 

22. Dan siapakah yang lebih lalim da¬ 
ripada orang yang diingatkan dengan 
ayat-ayat Tuhannya, lalu ia berpaling 
dari itu? Sesungguhnya Kami menun¬ 
tut balas kepada orang-orang dosa. 


Ruku’ 3 

Bumi yang mati akan dttii 

^ , A 

23. Dan sesungguhnya Kami telal^ J c 
memberikan Kitab kepada Musa j 
— maka janganlah engkau ragu-ra^*^ ^ 
tentang pertemuan dengan Dia — d 
Kami membuat itu sebagai p 
bagi kaum Bani Israil. 1963 


v 



■^1 "'‘13 .H/ 



9 S 9 f 



J 

V 



24. Dan di antara mere] 
kan pemimpin untuk 
juk dengan perintaj 




% 


\ * ? P r s* <.\ 3 

1 uJJ } 




S 3*^1 M 


Kam ]adi- 
>er™etun- 
ida waktu 


V *'f v 5 J? ^ j > 3 







1962 Yang^dii^aksud^z/csaan z/anp dekat ialah siksaan di dunia, yang ini 

dijadikan pula s^B^Mperingatan tentang adanya siksaan yang lebih besar lagi di 
Akhirat kelak^kd\parc musuh Kebenaran diberitahu bahwa mereka harus mera¬ 
sakan siks^fc yang gambarannya telah diuraikan dalam ayat sebelumnya, 

-SetiayA/^nereka hendak keluar dari sana, mereka dikembalikan lagi ke sana 
— dg^eafflB^n ini terang sekali diterapkan bagi keadaan dunia modern, tatkala 
mareS^me telah mencengkeram jiwa manusia. Pertempuran yang dewasa ini me¬ 
rajalela diaunia, adalah Neraka dunia, dan walaupun banyak negara ingin keluar 
dari Neraka dunia itu, namun mereka dikembalikan lagi ke sana. 

1963 Untuk melaksanakan pertemuan dengan Allah — untuk membuat 
manusia hidup dalam Allah — adalah tujuan agama yang sejati; dan dalam ayat ini 
dikatakan bahwa untuk membuat manusia mencapai tujuan ini, satu Kitab telah 
diberikan kepada Nabi Musa untuk Bangsa Israil, sebagaimana sekarang satu Kitab 
(Qur’an) telah diturunkan untuk seluruh dunia. Tujuan ini pasti akan tercapai, ken¬ 
dati ada perlawanan yang hebat, yang akhirnya akan sia-sia belaka, sebagaimana 
dijelaskan oleh ayat 26. 





1148 


As-Sajadah 


Juz XXI 


mereka sabar. Dan mereka yakin kepa- @ ypg'h & 

da ayat-ayat Kami. "" v 


25. Sesungguhnya Tuhan dikau akan 
mengadili antara mereka pada hari 
Kiamat tentang apa yang mereka ber¬ 
selisih. 


/ ^ ? 9 * 1 * 9 


r ? ? v r -9 w . ^ ^ ~ \ > 


^ ^ » . , , 4 r>f ^ 


?. - 5 



26. Apakah belum terang bagi mereka, ^jJ^S 
sudah berapa generasi sebelum mere¬ 
ka yang Kami binasakan, yang mereka 
berjalan hilir mudik di tempat kedi¬ 
aman mereka? Sesungguhnya dalam 
itu adalah tanda bukti. Apakah merek- 
tak mendengar? 



27. Apakah mereka tak melihat bahw 
Kami menggiring air ke bumi 
tak mempunyai tumbuh-tumb 
lalu Kami tumbuhkan deng^Bk 
biji-bijian, yang dimakan dpl/^^ak 
mereka dan mereka sendiri, fcpakah 
mereka tak melihat? 


28. Dan merei Kapankah 

kemenangan 4^ nWUjika kamu orang 
yang tulusi 







y ** rtftV '1 5 T"'T 
1 0>^bl UidJeJ j\ 

-jf/ fr; TCjpvS 4?»!' U fjy\ 


i J j j* 


u I j 


•? A J 



livj S - 






: Pada hari kemenang- 
orang-orang yang (sekarang) 
Lkan menguntungkan mere- 
mereka tak akan diberi tang- 


sjjj, TsiiJl L 0^> J^ 4 o>V> 

^ ‘ > L f t 

®C bj^i k* 'V ; 


1964 Adanya pertanyaan membuat itu bertambah terang, yakni ayat-ayat 
tersebut di atas menerangkan kemenangan Islam mengalahkan segala perlawanan, 
yang kadang-kadang diungkapkan dengan kalam ibarat. Oleh sebab itu mereka ber¬ 
tanya, kapankah datangnya kemenangan itu? Digiringnya air ke bumi yang mati, 
bumi yang tak mempunyai tumbuh-tumbuhan, mengisyaratkan seterang-terang¬ 
nya bahwa bumi yang mati akan dihidupkan. 
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30. Maka berpalinglah dari mereka 

dan nantikan, sesungguhnya mereka ^ ^ w ^ 

juga menanti. 





SURAT 33 

AL-AHZAB ; PASUKAN GABUNGAN 
(Diturunkan di Madinah, 9 ruku’, 73 a 



Surat ini dinamakan Al-Ahzab atau Pasukan Gabungan 
sud ialah kaum Quraisy yang bersekutu dengan kum Yahuc 
musyrik lainnya. Kini para musuh merencanak 
cara total. Mereka menghimpun lebih dari s^i 
lalu mengepung kota Madinah. Oleh karena uu, 
permulaan Islam menduduki tempat pali* 
tiwa yang amat penting. 

Perang Ahzab terjadi pada bulan S\MKal f 
Surat ini diturunkan pada tahun itu. A 
dalam Surat ini, seperti perkawina 
beliau pada umumnya, ini diwah 
yu itu tak mungkin diturunkan 
menduduki tempat ini dalam susun 







1 yang dimak- 
j pabilah-kabilah 
mengMITSirkan Islam se- 
^kek^^an kaum Muslimin, 
b yang dalam sejarah 
taFdisepakati sebagai peris- 


ijrah keempat, oleh karena itu 
ainnya yang banyak dibicarakan 
engan Siti Zainab, dan perkawinan 
elakangan sedikit, tetapi wahyu-wah- 
hun Hijrah ketujuh. Mengapa Surat ini 
urat-surat Qur’an? Ini beralasan sekali. Go¬ 


longan Surat-surat Makki%h seintimnya berturut-turut mengundangkan ramalan 
yang kuat tentang ketyjfc|^k kaum Muslimin tak lama kemudian, dan dalam Surat 
ini kita diberitahupasukan yang dikerahkan untuk menghancurkan Is¬ 
lam, dibuat tak bycH^ima sekali; dengan demikian, terbukalah jalan bagi kaum 
Muslimin un^cM^ncapai kebesaran yang dijanjikan. 

RukiApBfcla membahas hubungan jasmani dan rohani sehubungan dengan 
adanya bd^hAnrahani antara Nabi Suci dan kaum mukmin. Serangan besar-be- 
sararr(fmh karffl^Quraisy dan sekutunya terhadap kaum Muslimin, yang diuraikan 
daljt^^jwi’ kedua dan ketiga, itu sebenarnya menggunakan kekuatan senjata de- 
EiWfci untuk menghancurkan Islam. Diuraikannya peristiwa itu sebenarnya 
Ld untuk memberi pukulan maut terhadap propaganda palsu bahwa agama 
Islam disiarkan dengan pedang, padahal nyatanya Islam tetap tersiar, sekalipun 
ditikam pedang. Propaganda palsu yang dilancarkan terhadap Islam itu didasar¬ 
kan atas dua gambaran yang salah; pertama, digambarkan bahwa Islam disiarkan 
dengan pedang; kedua, bertalian dengan kehidupan keluarga Nabi Suci yang digam¬ 
barkan sebagai orang yang suka mengumbar hawa nafsu. Sebenarnya, Nabi Suci 
bukan saja memegang teguh pola hidup sederhana sampai akhir hayat beliau, me¬ 
lainkan pula beliau tak memperbolehkan istri beliau menyimpang dari pola hidup 
sederhana itu; dan sekalipun beliau diangkat sebagai Kepala Negara seluruh jazirah 
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Tanah Arab, namun beliau tak mengubah pola hidup sederhana. Beliau mampu me¬ 
lengkapi istri-istri beliau dengan segala sesuatu yang menyenangkan hati mereka, 
tetapi bukannya menuruti keinginan mereka akan barang-barang duniawi, malahan 
beliau memberitahukan kepada mereka bahwa apabila mereka menuntut barang- 
barang seperti itu, beliau tak dapat mempertahankan mereka lagi dalam rumah 
tangga beliau. Inilah acara pokok yang dibahas dalam ruku’ keempat. Ruku’ kelima 
membahas perkawinan Nabi Suci dengan Siti Zainab, dan membahas celaan y« 
dilontarkan kepada beliau tentang masalah itu. Ruku’ keenam membahas 
umum segala celaan yang dilancarkan terhadap kehidupan rumah tangi 
Ruku’ ketujuh menyuruh kaum Muslim supaya memperhatikan aturan-; 
mengatur hubungan rumah tangga. Ruku’ kedelapan menerangkan 
yang menyiarkan kabar yang bersifat memfitnah. Ruku’ kesembil; 
ini dengan nasihat kepada kaum Muslimin. [] 
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Ruku’ l 

Hubungan antara jasmani dan rohani 


Dengan nama Allah, Yang Maha-pe- Qjp^ 
murah, Yang Maha-pengasih. 

1. Wahai Nabi, bertaqwalah kepada 
Allah dan janganlah taat kepada kaum 
kafir dan kaum munafik. 1965 Sesung¬ 
guhnya Allah senantiasa Yang Maha¬ 
tahu, Yang Maha-bijaksana. 

2. Dan ikutilah apa yang diwahyukan 
kepada engkau dari Tuhan dikau 
Sesungguhnya Allah senantiasa Y^ag 
Maha-waspada apa yang kamu ke™ 
kan. 

3. Dan bertawakallah kepada 
Dan Allah sudah cukup seb 
urus (perkara). 





4. Dan untuk sesi 
membuat dua 
dan Ia tak m< 


tg,#llah tak 
I^dalamnya; 1966 
istri kamu yang 




^ j f f ''si .. 



diturunkan pada waktu pasukan gabungan yang kuat dari 
kabilah-kAH^kArcft mengepung kota Madinah, sedang kaum munafik dan kaum 
Yahud«kemffl^u mereka dari dalam untuk menghancurkan kaum Muslimin. Pada 
saajAnAgenting seperti itu, perlu sekali bagi kaum Muslimin, yang dalam ayat 
jdrafl^il melalui Nabi (tersebut dalam kalimat “Wahai Nabi”), jangan sekali- 
tngalah kepada musuh yang pantang berdamai. Atau, ayat ini dapat pula 
diartikan: Hendaklah Nabi Suci jangan sekali-kali merisaukan orang-orang yang 
mencela beliau, karena tujuan mereka hanyalah untuk mencari-cari kesalahan, dan 
setiap tindakan harus diperhitungkan benar-benar agar tidak memberi kesempatan 
kepada mereka untuk melancarkan celaan atau lain-lainnya. 

1966 Uraian ini tidaklah berhubungan dengan uraian berikutnya, tetapi 
hanya mengikhtisarkan apa yang diuraikan dalam ayat sebelumnya. Di sana dite¬ 
rangkan bahwa Nabi Suci dilarang taat kepada kaum kafir dan kaum munafik, tetapi 
hanya disuruh tawakal kepada Allah saja, karena satu hati tak dapat secara serentak 
mencintai Allah dan mencintai musuh-Nya. 
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kamu tinggalkan karena zhihar, se¬ 
bagai ibu kamu; dan Ia tak membuat 
anak-pungut kamu sebagai putra ka¬ 
mu. Ini semua adalah ucapan mulut 
kamu. Dan Allah berfirman benar, dan 
Ia menunjukkan jalan. 1967 

5. Panggillah mereka dengan (nama) 
ayah mereka; itu adalah paling adil 
menurut Allah; tetapi jika kamu tak 
tahu ayah mereka, lalu mereka adalah 
saudara kamu seagama dan kawan ka¬ 
mu. Dan tak ada cacat bagi kamu da¬ 
lam hal yang kamu berbuat kesalahan, 
tetapi kamu (tetap bertanggung jawal^ 
terhadap) apa yang disengaja oleh hati 
kamu. Dan Allah senantiasa Yang Ma^ 
ha-pengampun, Yang Maha-pengasi 





* * 


cs 111 




6. Nabi itu lebih dekat kepad 
mukmin daripada diri merek^s 
ri, dan istri-istrinya ad^Ah (sgbUgai) 
ibu mereka. 1968 Dan o]^ai\)ra™ yang 





& * % l -r 

"J 


* 
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1967 Uraianj 
apa yang diebut zj 
nya punggung . 


istrinya sep 
itu diucap 
bercer 
di t 
ditm 


m 
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Lapus dua adat-istiadat jahiliyah. Yang pertama ialah 
ataulHuz/id/ura/i. Kata zhihar berasal dari kata zhahv, arti- 
iadat zhihar itu sendiri dari ucapan seorang suami kepada 
ua^ engkau itu seperti punggung ibuku (LL). Setelah kalimat 
sew^jka itu pula hubungan antara suami istri putus seperti orang 
i istri tak boleh meninggalkan rumah suami dan tak boleh kawin lagi 
jstri tetap tinggal di rumah bersama suami, tetapi seperti orang yang 
sendirian. Adapun adat-istiadat kedua ialah, anak pungut harus diang¬ 
gap sepertTanak kandung. Ayat ini menghapus dua adat-istiadat itu atas dasar yang 
sama, yakni istri tak dapat menjadi ibu kandung, dan orang lain tak dapat menjadi 
anak kandung. Tentang hal zhihar ini dibahas dengan panjang lebar dalam ruku’ 
pertama Surah 58. 

1968 Memang benar bahwa bagi kaum mukmin, Nabi Suci itu melebihi 
seorang ayah. Beliau mengangkat mereka dari keadaan biadab ke derajat manusia 
sejati. Oleh karena itu, tali kecintaan yang mengikat mereka dengan beliau, jauh 
lebih kuat daripada ikatan cinta biasa dan ikatan persahabatan. Uraian bahwa istri- 
istri beliau adalah ibu mereka, ini mengisyaratkan hubungan rohani, karena istri-is- 
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mempunyai hubungan darah itu lebih 
dekat satu sama lain dalam peraturan 
Allah daripada kaum mukmin (yang 
lain) dan sahabat muhajirin, terkecuali 
jika kamu berbuat baik kepada kawan- 
kawan kamu. 1969 Itu adalah tertulis 
dalam Kitab. 

7. Dan tatkala Kami mengambil per¬ 
janjian dari para Nabi dan dari eng¬ 
kau, dan dari Nuh, dan Ibrahim, dan 
Musa, dan ‘Isa bin Maryam, dan Kami 
mengambil dari mereka perjanjian 
yang penuh khidmat. 1970 





8. Agar Ia menanyakan kepada orang 
orang yang tulus akan ketulusan uie - 
reka, dan Ia menyiapkan bagi q 
orang kafir siksaan yang pedi 









am mengembangkan rohani. Lihatlah tafsir 


tri beliau membantu kaum mukmii 
nomor 1989 dan I989a jL ^ 

1969 Mula-mu^ke\lah Pmm Muslimin tiba di Madinah, terjadilah persau¬ 
daraan di antara Safcaf jff^Mhaiir dan Sahabat Anshar, seorang Sahabat Muhajir 
dipersaudarakan^H(fc^eorang Anshar, dengan demikian dua-duanya dipersatu¬ 
kan, dan jika^rm» seorang di antara mereka meninggal, maka yang seorang lagi 
berhak men^Mfc«gian waris, menurut adat-istiadat Arab kuno. Ayat ini meng¬ 
hapus ad^hMdaWtu dengan hanya mempertahankan persaudaraan Islam dalam 
arti luAtetSP^entang hak waris hanya boleh diberikan kepada ahli waris yang 
sebjAgga. Tetapi orang Islam boleh saja membantu saudara Islam lainnya dengan 
n^mjEM^dekah atau membuat wasiyat untuk saudara Islam itu. Inilah arti ayat 
^H^krbunyi: “Terkecuali kamu berbuat baik kepada kawan-kawan kamu”. 

1970 Pada umumnya orang mengira bahwa perjanjian yang diisyaratkan di 
sini adalah bertalian dengan penyampaian risalah yang ditugaskan kepada Nabi. 
Tetapi lihatlah 3:80, di sana diterangkan bahwa Allah membuat perjanjian dengan 
para Nabi, tetapi perjanjian itu bertalian dengan kedatangan Nabi Suci yang diisya¬ 
ratkan dalam Kitab Perbuatan 3:21 dan di tempat lain. Lihatlah tafsir nomor 458 
yang membahas persoalan ini sepenuhnya. Ternyata perjanjian yang dikatakan 
telah dibuat dengan Nabi Suci ini bertalian dengan pembenaran Nabi Suci terhadap 
semua wahyu (Kitab Suci) yang sudah-sudah. Khusus Nabi Nuh, Nabi Ibrahim, Nabi 
Musa dan Tsa dicantumkan nama-namanya karena mereka orang-orang penting. 
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Ruku’ 2 

Pasukan gabungan menyerang Madinah 

9. Wahai orang-orang yang beriman, 
ingatlah nikmat Allah kepada kamu, 
tatkala pasukan gabungan besar men¬ 
datangi kamu, 1971 maka Kami turunkan 
kepada mereka angin puyuh 1972 dan 
pasukan yang kamu tak melihatnya. 1973 
Dan Allah senantiasa Yang Maha-me- 
lihat apa yang kamu lakukan. 


10. Tatkala mereka mendatangi ka¬ 
mu, dari atas kamu dan dari bawah 
kamu, 1974 dan tatkala penglihatan-^ 











ItjJKfSWjsSiS. s 



hn sebagian ruku’ ber- 
pasukan gabungan yang 
Ebilah Ghatfan, Asyja’, Mur- 
oleh kaum Yahudi yang terdiri 
ilah yang tersebut belakangan ini 
kaum Muslimin. Menurut berbagai 
antara sepuluh sampai dua puluh ribu 



1971 Peristiwa yang diriwayatkan dalai 
ikutnya adalah peristiwa pengepungan kota 
terdiri dari kaum Quraisy dan para sekul 
rah, Fazarah, Sulaim, Bani Sa’ad dan ‘Asa< 
dari kabilah Bani Nadhir dan Bani Qi 
telah membuat perjanjian persekuti 
cerita, seluruh pasukan gabungan berj 
orang, sedang kaum Mushmy«any^keiyumlah lebih kurang seribu tiga ratus atau 
seribu empat ratus orang^J^bV>uc^n emutuskan untuk tetap tinggal di kota, dan 
untuk melindungi kot a^ar ^BBBgan musuh yang kuat, digalilah parit. Pertempur¬ 
an berlangsung hing^fli^fcttpanari, kemudian datanglah angin topan pada suatu 
malam dan musuj^la\ tunggang-langgang tanpa mendatangkan kerugian di pihak 
kaum Muslimii 

mHfcsud ialah angin topan yang menyebabkan para musuh 
kaES^liwanya lesu dan hilang keberaniannya, pada malam harinya 
dingin dan angin topan. Badai dan hujan menyerang perkemahan 
mpun. Angin topan meningkat menjadi angin puting-beliung. Api 
menjaw^^dam, tenda-tenda beterbangan, peralatan masak dan perlengkapan lain 
berantakanke mana-mana”. 

1973 Balatentara yang tak kelihatan ialah Malaikat yang membuat hati para 
musuh hilang keberaniannya. Angin topan saja tak dapat membuat 10.000 orang 
dari pasukan musuh lari tunggang-langgang sekiranya mereka tak dibikin hilang 
keberanian mereka dengan gagalnya serangan mereka terhadap kaum Muslimin 
yang terkepung. Bantuan Malaikat merupakan janji Allah yang disebutkan dalam 
3:124. 

1974 Kabilah Ghathfan berkemah di sebelah timur kota Madinah, di lembah 
yang tinggi, dan kaum Quraisy berkemah di sebelah barat kota, di lembah yang 


1972 
lari. Muir 
disera 
men 
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penglihatan berubah menjadi suram, 
dan hati naik sampai ke tenggorokan, 
dan kamu mulai mengira yang bukan- 
bukan terhadap Allah. 1975 






11. Di situlah kaum mukmin diuji dan 
diguncangkan dengan guncangan yang 
keras. 

12. Dan tatkala kaum munafik dan 
orang-orang yang dalam hatinya ada 
penyakit berkata: Allah dan Utusan- 
Nya tak menjanjikan (kemenangan) 
kepada kami, kecuali hanya tipu da 

ya. 


©'J^< 
w •# 


9fi 9 


a 


1976 


13. Tatkala segolongan di an 
mereka berkata: Wahai pen 
Yatsrib, 1977 kamu tak dapat n^*x P 
pertahanan, maka pulanglap^L 






—i'*- A. T\> 1 ' 

jJJ. dj 




1 _ 

t uram dan hati naik sampai ke tenggorokan, ini 

! 


rendah. 

1975 Penglihatan>^enja< 

mengandung arti bahj^^Vim Mislimin merasa takut, yang ini wajar jika suatu 
pasukan kecil har us^ie ^HM^an dengan pasukan yang jumlahnya jauh lebih besar. 
Pikiran yang bulyfW^j^, artinya orang-orang yang hatinya lemah dan kaum mu¬ 
nafik merasa Idaa^tirbimwa janji Allah tak akan menjadi kenyataan, dan pasukan 
musuh akan^Sfcfl|ncurkan mereka. Adapun pikiran kaum Muslimin, lihatlah ayat 

Lalan Qur’an tentang kemenangan Islam dan keunggulan kaum 
Mru^fti^bukanlah sabda yang kabur, melainkan sabda yang terang dan tegas. 

^at dilihat dari apa yang diucapkan oleh kaum munafik yang diuraikan 
iyat ini. Janji tentang kemenangan telah diundangkan, tetapi keadaan tak 
mengizinkan terpenuhinya janji itu; oleh sebab itu, orang-orang yang lemah hati¬ 
nya berkata bahwa janji kemenangan itu hanya diberikan untuk menipu mereka. 
Hendaklah dicatat bahwa orang-orang yang lemah hatinya, yang tak percaya kepada 
kemenangan Islam, di sini disamakan dengan kaum munafik. 

1977 Yatsrib adalah kota Madinah sebelum Nabi Suci hijrah ke kota itu. 
Setelah Nabi Suci hijrah ke sana, kota Yatsrib dinamakan Madinatun-Nabi artinya 
kota Nabi, lalu dipendekkan menjadi Madinah. 

1978 Artinya, kembali kepada penyembahan berhala untuk menyelamatkan 
hidup kamu; atau mundur ke belakang dan pulang ke rumah kamu. 
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segolongan di antara mereka minta izin 
kepada Nabi, mereka berkata: Sesung¬ 
guhnya rumah-rumah kami terbuka. 
Mereka hanyalah hendak lari. 

14. Dan apabila dimasukkan (musuh) 
kepada mereka dari daerahnya yang 
jauh, lalu mereka diminta supaya ber¬ 
perang (melawan kaum Muslimin), 
niscaya mereka akan mengerjakan itu, 
dan mereka tak akan bertinggal di situ 
kecuali hanya sebentar. 1979 



15. Dan sesungguhnya sebelum itu m 
mereka telah membuat perjanjian de^ 
ngan Allah, (bahwa) mereka tak akan 
berbalik punggung. Dan perjanjia 
dengan Allah pasti akan dimintai p 
tanggungj awabannya. 


iidfciKijWas; 

&& 'i 


16. Katakanlah: Tak ada gunai 
mu lari; jika kamu lari djjfi mantTTt 

kaMi tak 


dari pembunuhan, 
akan menikmati 
hanya sedikit. 




n kecuali 


17. Kataka 
melindu 
berm 
an 

(men 


ah yang dapat 
dap Allah, jika Ia 
(menimpakan) keburuk- 
mu, atau Ia bermaksud 
gerahkan) rahmat kepada 






16 && 

Jfl 


i? * * * 



c* J J y > 


kamu? Dan selain Allah, mereka tak 


1979 Ayat ini menggambarkan keadaan kaum munafik yang mengemuka¬ 
kan alasan untuk tak ikut bertempur melawan musuh Islam. Jika ada musuh yang 
masuk dan minta kepada kaum munafik supaya bahu-membahu memerangi kaum 
Muslimin, mereka pasti meluluskan permintaan itu dan siap bertempur. Kalimat 
terakhir ayat ini menerangkan bahwa kaum munafik tak menghiraukan lagi untuk 
melindungi rumah mereka. 
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akan menemukan bagi dirinya, seo¬ 
rang pelindung dan tak pula seorang 
penolong. 

18. Sesungguhnya Allah tahu orang- 
orang yang menghalang-halangi orang 
lain di antara kamu dan orang-orang 
yang berkata kepada saudara-saudara 
mereka: Mari ke sini. Dan mereka tak 
mendatangi pertempuran kecuali ha¬ 
nya sedikit. 

19. Karena (mereka) kikir terhadap 
kamu. Tetapi jika kedatangan rasa ta 
kut, engkau melihat mereka mencap 
engkau, mata mereka berputar-puta 
seperti orang yang jatuh pingsan k 
na kematian. Tetapi jika rasa ta 
lang, mereka memukul kam 
mulut yang tajam, karena 
kepada harta. Mereka tak~ «riman, 
maka Allah menyia-jtf akai^perbuat- 
an mereka. Dan itu^d^h imidah bagi 
Allah. 

20. Merek^Aigagira hahwa pasukan 
gabungju^ta^^rgi; dan jika pasuk¬ 
an g^dCmPI^ datang (lagi), mereka 
seqAjj|ekiranya mereka berada di 
j^^^kasir dengan orang-orang pa- 
aa^%>asir Arab, menanyakan berita 
mengenai kamu. Dan sekiranya mere¬ 
ka di tengah-tengah kamu, mereka tak 
mau berperang kecuali hanya sedikit. 





] 41)f «JoO 0^3 
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Ruku’ 3 

Pasukan gabungan lari, Kabilah Quraizhah dihukum 


21. Sesungguhnya kamu mempunyai 
dalam diri Rasulullah teladan yang 
baik bagi orang yang mendambakan 
(bertemu) dengan Allah dan Hari 
Akhir, dan yang ingat sebanyak-ba¬ 
nyaknya kepada Allah. 1980 


i 





& 4 

s n p' t 


r? ' - 1 i 


^ -f 

4bf ; 






E r sebagai 
>eliau tak 
toh bagi^MEng jenderal 
eliaj^^k menjalankan 
ajurit yang menya- 
k^^erdekaan; sekiranya 
para pengikut beliau, 
Sebagai anggota legislatif; 
tak dapat menjadi pelita 
iscaya tak dapat memperlihat- 
nis dan kasih sayang kepada istri, 
anak-anaknya; sekiranya beliau tak 
eka terhadap orang-orang yang tak ber- 
engalahkan musuh yang aniaya, dan seki- 




1980 Ayat ini menyatakan kebenaran yang sangat berarti 4 
Suci, yakni beliau teladan yang paling baik dan contoh yang p 
teladan ketulusan bagi kaum mukmin dalam segala keadaan. S 
memimpin pasukan, niscaya beliau tak dapat menj 
yang memimpin pasukan dalam pertempuran; 
perang, niscaya beliau tak dapat menjadi contoh rog 
bung nyawanya untuk membela kebenaran, #dii 
beliau tak membuat undang-undang sebagai p 
niscaya beliau tak dapat dianggap sebagai c 
sekiranya beliau tak memutuskan perkara 
bagi hakim dan jaksa; sekiranya beliauta 
kan bagaimana seorang suami harus 
dan bagaimana seorang ayah harus 
membalas kaum lalim akan kekejaman 
salah, dan sekiranya beliau dap^ 

ranya beliau tak mengarmjA^laereHf dan sekiranya beliau melalaikan kesalahan 
mereka yang dekat kemaa^^Ai, niscaya beliau tak dapat menjadi teladan yang 
baik dan contoh yam^M^h^bagaimana diuraikan dalam ayat ini. Memang semua 
itu adalah ciri khaanMup berau, hingga beliau bukan saja telah memberi pedoman 
petunjuk yangj^B^Udalam segala pekerjaan sehari-hari, melainkan pula beliau 
telah memboi^MgpnOTian dengan hidup beliau sendiri bagaimana aturan-aturan 
itu harus dAksam^n. Ada dua hal yang patut dicatat di sini. Pertama, oleh karena 
Nabi SjjA^^teladan, maka beliau sudah cukup sebagai jawaban terhadap semua 
orar^^m^^^a memburuk-burukkan beliau, karena manusia sangat membutuh- 
kai^^^jaan yang memberi petunjuk tentang berbagai hal dan keadaan dalam 
perkara keauniaan, maka Nabi Suci itulah orang yang memegang pimpinan dalam 
mengalami berbagai hal dan keadan itu. Kedua, sifat-sifat akhlak yang tersembunyi 
dalam batin manusia akan tetap terpendam jika sifat-sifat itu tak diaktifkan. Oleh 
karena itu tak ada yang dapat mengaku mempunyai akhlak yang tinggi, kecuali jika 
ia mempunyai kesempatan untuk mewujudkan sifat akhlak itu dengan melakukan¬ 
nya pada waktunya yang tepat. Adapun kesempatan yang dinyatakan dalam ayat 
ini, pada waktu Nabi Suci menjadi teladan bagi kaum mukmin, ialah keteguhan 
hati Nabi Suci yang luar biasa pada waktu menghadapi bahaya besar, percaya sepe¬ 
nuhnya akan pertolongan Allah, tetap tabah dalam menghadapi cobaan yang berat. 
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22. Dan pada waktu kaum mukmin 
melihat pasukan gabungan, mereka 
berkata: Inilah apa yang dijanjikan 
oleh Allah dan Utusan-Nya kepada 
kami, dan benarlah firman Allah dan 
Utusan-Nya. Dan ini hanya menam¬ 
bah iman dan keberserahan diri mere¬ 
ka. 1981 

23. Di antara kaum mukmin adalah 
orang yang setia kepada perjanjian 
yang mereka buat dengan Allah; maka 
di antara mereka adalah orang yang 
telah menyelesaikan nazarnya, dai^ 
di antara mereka adalah orang ym 
menanti, dan mereka tak menguba 
sedikit pun. 1982 


* 
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Selanjutnya kaum mukmin dibe i 
mengikuti teladan Nabi Suci. 

1981 Yang dituju disini ialal 
kala pasukan gabungan 
lama sebelumnya pad 
dianiaya sehebat- 
tentara dari pas 
lain berbunyi: 

( 54 : 45 ). M 
itu SU' 
karen 

ny 





% 








jangan putus asa, melainkan supaya 

ji Tuhan bahwa akan datang waktunya tat- 
lari tunggang-langgang. Janji itu diundangkan 
laWSuci dan para pengikut beliau yang masih sedikit 
Makkah. Salah satu ramalan berbunyi: “Di sini bala- 
ngan akan dibikin tunggang-langgang” (38:11). Ramalan 
kan akan dihalau, dan mereka akan berbalik punggung” 
la pasukan gabungan menyerang Madinah, ramalan-ramalan 
alam hati setiap kaum Muslimin. Kaum Muslimin bergembira 
kin bahwa pasukan gabungan akan lari tunggang-langgang. Ha- 
munafik saja yang merasa bimbang, sebagaimana diuraikan dalam ru- 
nya. Sebenarnya, perang Ahzab meniupkan keyakinan yang kuat akan 
ngan Islam, karena bukan saja terpenuhinya ramalan yang sudah-sudah, 
melainKan pula pada waktu Nabi Suci memukul batu besar (yaitu batu besar yang 
menghalang-halangi penggalian parit), keluarlah sinar terang; pada saat itu beli¬ 
au mengumumkan ramalan yang ampuh, bahwa sinar terang itu memperlihatkan 
pada beliau istana Kisra (Raja Persi) dan istana Caesar (Raja Romawi), dan beliau 
diberitahu bahwa para pengikut beliau akan mengalahkan dua kerajaan itu (Ah. IV, 
hlm. 303). 

1982 Sebagian kaum mukmin mati syahid karena membela kebenaran; 
namun yang lainnya menanti, mereka ingin menyabung nyawa mereka untuk mem¬ 
bela kebenaran. 
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24. Agar Allah mengganjar orang- 
orang yang tulus karena ketulusan me¬ 
reka, dan menyiksa orang-orang mu¬ 
nafik, jika Ia kehendaki, atau kembali 
kepada mereka (dengan kasih sayang). 
Sesungguhnya Allah itu Yang Maha- 
pengampun, Yang Maha-pengasih. 1982a 

25. Allah membalikkan orang-orang 
kafir dalam kemarahan mereka — me¬ 
reka tak memperoleh keuntungan. Dan 
Allah mencukupi kaum mukmin dalam 
pertempuran. Dan Allah senantiasa 
Yang Maha-kuat, Yang Maha-perkasa. 

i, 

26. Dan Ia menghalau sebagian kaum 
Ahli Kitab yang membantu merek 
dari benteng-benteng mereka, dan /a 
memasukkan rasa takut dala 
mereka; sebagian kamu bun 
sebagian lagi kamu tawan. 1983 


9 - * "9 * i n 

(M 






i982a Di sini dand^Aaya^z diuraikan seterang-terangnya bahwa tidak 
semua kaum munafik dibuHWm, tetapi Allah akan mengasihi mereka, dengan 
hanya membinasaka^W^fcmn saja yang sudah sepantasnya harus dibinasakan. Di 
kemudian hari setegmi bes^mereka menjadi orang Islam sejujur-jujurnya. 

1983 IMflfcMni Quraizhah telah mengadakan persekutuan dengan Nabi 
Suci, oleh l^^b^u^Pfda waktu pasukan musuh mengepung Madinah, seharus¬ 
nya merel«imeiM% serangan musuh. Lihatlah tafsir nomor 126. Tetapi mereka 
bukanijii^j^iolak serangan musuh, malahan mereka memihak tentara musuh 

ig kota Madinah. Muir sendiri mengakui: “Sudah disepakati bah- 
; Quraizhah membantu kaum Quraisy”, walaupun Muir ragu-ragu 
apakah “Bahi Quraizhah ikut bertempur sungguh-sungguh”, namun ada bukti yang 
meyakinkan bahwa mereka telah membuat perjanjian dengan kaum Quraisy hen¬ 
dak menyerang kaum Muslimin dari dalam. Oleh karena itu, pada waktu pasukan 
gabungan yang mengepung Madinah melarikan diri, dan tatkala Bani Quraizhah 
kembali ke kubu-kubu pertahanan mereka, mereka dikepung oleh Nabi Suci, karena 
jika musuh dalam selimut itu dibiarkan tak dijatuhi hukuman, maka mereka akan 
senantiasa menjadi sumber bahaya bagi keselamatan masyarakat Islam. Mereka 
dikepung selama dua puluh lima hari, lalu mereka menyerah dengan syarat bahwa 
mereka harus tunduk kepada keputusan hukuman yang akan dijatuhkan oleh Sa’ad 
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27. Dan Ia membuat kamu sebagai 
pewaris atas tanah dan rumah mereka, 
dan harta mereka dan atas tanah yang 
kamu belum menginjaknya. Dan Allah 
senantiasa Yang Maha-kuasa atas se¬ 
gala sesuatu. 1984 


z p ^ 5 




Ruku’ 4 

Hidup Nabi Suci sederhana 


28. Wahai Nabi, katakanlah kepada is¬ 
tri-istrimu: Jika kamu mendambakan 
kehidupan dunia dan perhiasannya, 
mari, aku akan memperlengkapi kamr® 
dan akan mempersilahkan kamu p^i 
dengan kepergian yang baik. 1985 


bin Mu’adz. Seandainya mereka meny 
beliau akan menjatuhkan hukuman^k 
jatuhkan kepada kabilah Qainu 
kel terhadap pengkhianatan m 
orang-orang yang bertempur haru 



(B. 56:168). Ini sesuai d 
berdamai dengan 
maka haruslah en 
nya ke dalam t 
yang pria 
ada di kot 
jarahan 
kau p 
di 









eputusan Nabi Suci, boleh jadi 
eka seperti hukuman yang beliau 
ah tempat; tetapi Sa’ad begitu jeng- 
ngga ia menjatuhkan hukuman, bahwa 
ukum mati, dan sisanya dijadikan tawanan 
an SM^fat Yahudi: “Tetapi apabila kota itu tiada mau 
ylai Wan mengadakan pertempuran melawan engkau, 
ungnya; dan setelah Tuhan Aliahmu, menyerahkan- 
a harus engkau membunuh seluruh penduduknya 
ang. Hanya wanita, anak-anak, hewan dan segala yang 
i seluruh jarahan itu, boleh kamu rampas bagimu sendiri, dan 
u ini, yang diberikan kepadamu oleh Tuhan, Aliahmu, boleh 
(Kitab Ulangan 20:12-14). Dengan keputusan itu, tiga ratus orang 
ati, dan tanah mereka jatuh ke tangan kaum Muslimin. 


Yang dimaksud tanah yang kamu helum pernah menginjaknya ialah 
i luar negeri yang dijanjikan kepada kaum Muslimin, yang akan mereka tak- 
lukkanai kemudian hari. 

1985 Diketengahkannya masalah kehidupan rumah tangga Nabi Suci yang 
sederhana di sini, adalah tepat sekali. Kini kaum Muslimin menjadi semakin kuat 
dan kaya. Kemenangan di Badar dan penguasaan tanah dan kekayaan Kabilah Qu- 
raizhah, menambah kayanya kaum Muslimin. Dalam keadaan demikian, wajarlah 
jika para istri Nabi Suci ingin diperlengkapi dengan segala keperluan hidup yang 
lebih baik daripada yang telah mereka nikmati sebelumnya. Tetapi justru pada saat 
itu turunlah ayat yang menyuruh mereka supaya tetap hidup sederhana. Celaan 
terhadap hidup mewah tak mungkin keluar dari seorang penipu, bahkan tak pula 
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29. Dan jika kamu mendambakan 
Allah dan Utusan-Nya dan tempat 
tinggal di Akhirat, maka sesungguh¬ 
nya Allah menyediakan ganjaran yang 
besar bagi orang-orang yang berbuat 
baik di antara kamu. 

30. Wahai para istri Nabi, barangsiapa 
di antara kamu menjalankan perbu¬ 
atan keji dengan terang, siksaannya 
akan dilipatkan dua kali. Dan itu ada¬ 
lah mudah bagi Allah. 1986 










i ki^jDertambah. Jika 
1 an yang dinikmati 
eOTrhtan apa pun. Tetapi 
rang yang mempunyai 
enikmati barang-barang 
ngan mudah. Keindahan ba- 
dilarang bagi orang Islam, te- 
, tak diperbolehkan masuk dalam 
menguasai kekayaan, jika para istri 



dari orang dunia yang kekuasaan dan kekayaanruift ki^ 

Nabi Suci mengizinkan istri-istri beliau ikut men 
oleh masyarakat pada umumnya, niscaya tak^m 
beliau menerima wahyu yang melarang beliau 
pertalian yang paling dekat dengan beliau 
duniawi, yang bagi orang-orang lain dapat 
rang-barang duniawi boleh saja diperoleh, 
tapi barang-barang yang bersifat fan 
rumah tangga Nabiyullah. Oleh kar^a 

beliau menghendaki itu, mereka diizin^^pergi dengan membawa hadiah barang- 
barang itu sebanyak-banyaki^gt. Ay^rni juga menjelaskan tujuan perkawinan Nabi 
Suci; karena jika tujuan n^ka%naiPoeliau hanya untuk memuaskan hawa nafsu, 
niscaya beliau tak mau naerm^mkan kesenangan dan kemewahan yang itu selaras 
dengan pemuasan aaripada memegang teguh pola hidup sederhana 

yang diperintahkaj&Plei runSh tangga beliau. 

1986 • J&N^tfosyah artinya kejahatan yang melampui batas, sesuatu 

yang tak kebenaran atau peraturan atau ukuran atau sesuatu 

yang tak ^mta^^). Sebagaimana diuraikan dalam tafsir nomor 556, fahisyah 
itu meJjA^jasa benci dan melarikan diri dari suami, dan membencanai suami 
danjiriw^^^pa. Fahisyah tidak harus berarti berbuat zina atau gasang (terlalu 
sula^E^Utubuh ) . Oleh sebab itu, kebanyakan mufassir mengartikan kata/d/nsya/i 
di sini dalam arti sesuatu yang boleh jadi menyakiti perasaan Nabi Suci. 

Hendaklah diingat bahwa para istri Nabi Suci selain tak boleh menikmati 
kesenangan hidup seperti wanita Islam lainnya, juga jika mereka menjalankan per¬ 
buatan yang tak pantas, mereka akan mendapat siksaan dua kali lipat. Mungkinkah 
ini karya seorang penipu? Dalam perkara istri Nabi Suci hukumannya dilipatkan, 
karena mereka dalam rumah tangga mempunyai kesempatan sebaik-baiknya un¬ 
tuk mendapat pimpinan yang benar dan menjalankan kehidupan yang amat suci. 
Hendaklah dicatat bahwa tak seorang pun, di antara para istri Nabi Suci pernah 
melakukan perbuatan keji sekecil apa pun. 
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JUZ XXII 

31. Dan barangsiapa di antara kamu 
patuh kepada Allah dan Utusan-Nya 
dan berbuat baik, Kami akan membe¬ 
rinya ganjaran lipat dua, dan Kami si¬ 
apkan untuknya rezeki yang mulia. 1987 

32. Wahai para istri Nabi, kamu bu¬ 
kanlah seperti salah seorang wanita 
lain. Jika kamu bertaqwa, janganlah 
kamu lemah lembut dalam pembica¬ 
raan kamu, agar orang yang hatinya 
terdapat penyakit tidak menjadi rindu^ 
dan bicaralah dengan kata-kata y ( 
baik. 1988 

33. Dan tinggallah di rumah kam 
janganlah mempertontonkan iei 
an kamu seperti yang dila 
kaum jahiliyah zaman daVnmi3"aan 
tegakkanlah shalat d^rfbaymd^r zakat 
dan taatlah kepadaJUSh dS Utusan- 
Nya. Allah ham^tn^W endaki untuk 
menghilangk^^^H^K an dari kamu, 


^ l -s . * >££ 9 <. ^ 


« 








- f *. + Z 


-j y j crVAT* \X > 


s 




1987^ v. ‘-an dua kali lipat yang diuraikan di sini hanyalah berarti ganjaran 
besar, sei^^uramRliterangkan dalam kata-kata rezeki yang mulia. Ganjaran yang 
besar iAdisSM^kan para istri Nabi Suci menjauhkan diri dari kehidupan senang 
denAkttltap tinggal di rumah Nabi Suci. 

Walaupun perintah ini khusus ditujukan kepada para istri Nabi Suci, 
mn^^ini sebenarnya pedoman hidup bagi kaum Muslimat, dan membantu per¬ 
kembangan kesucian batin dan kesucian hubungan antara pria dan wanita. Kaum 
Muslimat tak dilarang bercakap-cakap dengan kaum pria, tetapi untuk menjaga 
agar hati jangan sampai condong ke arah pikiran-pikiran jahat, mereka diberitahu 
supaya jangan memberi hati kepada kaum pria dengan cara bercakap yang bisa 
membangkitkan nafsu birahi. Di sini para istri Nabi Suci diberitahu bahwa mereka 
bukanlah seperti kaum wanita biasa, karena mereka mengadakan kontak dengan 
orang banyak yang menghadap beliau guna memperoleh perbendaharaan ilmu dan 
hikmah yang mereka terima dari Nabi Suci. Hal ini diisyaratkan dalam penutup ayat 
yang berbunyi: dan bicaralah dengan kata-kata yang baik. 
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wahai para penghuni rumah tangga 
(Nabi), dan agar Ia menyucikan kamu 
dengan kesucian (yang sempurna). 1989 

34. Dan ingatlah apa yang dibacakan 
di rumah kamu dari ayat-ayat Allah 
dan Hikmah. Sesungguhnya Allah se¬ 
nantiasa Yang Maha-tahu yang halus- 
halus, Yang Maha-waspada. 1989a 









1989 Cara-cara untuk menyucikan telah diu 





alai^yat yang sudah- 
k njauhkan diri dari 
an^emolekannya kepada 
'ah ialah kotoran batin 
karena Nabi Suci sendiri 
angga beliau mencontohkan 
Oleh sebab itu istri Nabi Suci 
zm^ihatlah tafsir nomor 1968. Henda- 
ut ahlul-bait yang artinya penghuni 


sudah, yaitu menjalankan pola hidup yang ama 
setiap perbuatan yang tak senonoh, dan tak n^npe 
orang lain. Jadi kotoran yang hendak dihilang 
berupa keinginan untuk memiliki kekayaan 
adalah suri tauladan bagi kaum mukmin, 
kesederhanaan dan kesucian bagi kaum 
disebut ummul-mu’minin, ibu kaum 
kiah diingat bahwa di sini istri Nabi 

rumah tangga. Mereka itulah vang mukmula disebut ahlul-bait. Selain di sini, di 
tempat lain dalam Qur’an dig«akai^gO;ata-kata ahlul-bait dua kali yang artinya 
istri, yaitu dalam kasus istjgiilaM IbrWim (11:73) dan istri Amran, atau ibunya Nabi 
Musa (28:12), dan sem^mwi I «unjukkan bahwa yang dimaksud ahlul-bait ialah 
istri yang menjadi iW^^|^tangga. Jadi menurut ayat ini, putra-putri Nabi Suci 
dapat mengaku pgjp cllglul-bcm yang itu diperuntukkan bagi istri-istri beliau. Adalah 
suatu kenyataan^W^»ara istri Nabi Suci tetap mempertahankan pola hidup seder¬ 
hana, bukar^^^^M^wktu Nabi Suci masih hidup, melainkan pula setelah beliau 
wafat; pad^ukSM^um Muslimin tumbuh menjadi umat yang kaya raya, dan para 
istri N^jA|^*dapat santunan yang besar, beliau membagikan santunan itu kepada 
rak>|^a^fl^ut menerimanya karena beliau tak suka banyak harta bertumpuk di 
rum^^iau. Khusus tentang Siti ‘Aisyah, diriwayatkan dalam suatu Hadits bahwa 
beliau begnu murah hati dalam menyedekahkan harta yang beliau terima, hingga 
kadang-kadang beliau tak mempunyai persediaan untuk makan malam. 

i989a Para istri Nabi Suci bukan saja menjadi contoh bagi kaum mukmin 
tentang sifat-sifatnya yang baik, baik bagi kaum mukmin maupun mukminat, mela¬ 
inkan pula mereka diharuskan mengajar kepada kaum mukmin tentang ajaran aga¬ 
ma yang dibacakan di rumah mereka tentang ayat-ayat Allah dan tentang hikmah. 
Oleh sebab itu mereka diberitahu bahwa mereka bukan saja harus ingat akan pe¬ 
rintah-perintah Qur’an, melainkan pula tentang Hikmah yang diajarkan oleh Nabi 
Suci, baik dengan lisan maupun dengan perbuatan, yakni yang disebut Sunnah. 
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Ruku’ 5 

Perkawinan Nabi Suci dengan Siti Zainab 


35. Sesungguhnya kaum muslim pria 
dan kaum muslim wanita, dan kaum 
mukmin pria dan kaum mukmin wani¬ 
ta, dan kaum pria yang patuh dan ka¬ 
um wanita yang patuh, dan kaum pria 
yang tulus, dan kaum wanita yang tu¬ 
lus, dan kaum pria yang sabar dan ka¬ 
um wanita yang sabar, dan kaum pria 
yang khusyu’ dan kaum wanita yang 
khusyu’, dan kaum pria yang derma¬ 
wan dan kaum wanita yang dermawan 
dan kaum pria yang puasa dan kamu 
wanita yang puasa, dan kaum 
yang menjaga kesuciannya dan kau 
wanita yang menjaga kesucianny 
kaum pria yang banyak inga. 

Allah dan kaum wanita ya ; 
ingat kepada Allah — Alla 
kan bagi mereka pej^amgu 
ganjaran yang besa 

36. Dan tak pa|iiaifc|ri orang mukmin 
pria dan oijAnaLmukmin wanita, jika 
Allah dcMj^^S|«n-Nya memutuskan 
suatu^K™^^ ia menentukan pilihan 
dalaAaJj^rkara mereka. Dan barangsia- 

:a kepada Allah dan Utusan- 
Laka sesungguhnya ia tersesat 
dalam kesesatan yang nyata. 1 " 0 
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19896 Berpuluh kali ayat ini diulang yang intinya menerangkan bahwa 
kaum wanita dapat mencapai segala sifat yang baik yang dicapai kaum pria, dan 
menetapkan dengan tegas bahwa menurut Qur’an, kaum wanita sama derajatnya di 
lapangan rohani dengan kaum pria. 

1990 Semua mufassir sepakat bahwa ayat ini diturunkan pada waktu Nabi 
Suci menyuruh Siti Zainab, kemenakan beliau dari pihak bibi, agar kawin dengan 
Zaid, anak angkat beliau. Baik Zainab maupun saudaranya enggan kepada perka- 
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37. Dan tatkala engkau berkata kepada 
orang yang Allah memberi kenikmatan 
kepadanya dan engkau pun memberi 
kenikmatan kepadanya: Tahanlah istri¬ 
mu pada engkau dan bertaqwalah ke¬ 
pada Allah; dan engkau merahasiakan 
dalam batinmu apa yang Allah hendak 
membukanya, dan engkau takut ke¬ 
pada manusia, dan Allah mempunyai 
hak yang lebih besar, bahwa engkau 
takut kepada-Nya. Maka tatkala Zaid 
memutus ikatan perkawinan dengan 
dia, Kami mengawinkan dia dengan 
engkau, agar tak ada kesukaran bagi 
kaum mukmin tentang istri anak ang 
kat mereka tatkala mereka memutus 
ikatan perkawinan. Dan perintah Alla 
senantiasa dijalankan. 1 " 1 

winan itu, karena Zaid budak yang du^fcteka^pT; hanya karena taat kepada wahyu 
ini sajalah keengganan mereka dik^bHkj&an Siti Zainab mau menerima Zaid 
sebagai suami (IJ, Rz, Kf, JB). Ayat inikijtak ada hubungannya dengan peristiwa 
berikutnya yang bertalian d^tan po^eraian, dan perkawinan Siti Zainab dengan 
Nabi Suci. Lebih-lebih ayaj 4 ^\enu^^kkan bahwa yang mengatur perkawinan Siti 
Zainab dengan Zaid adalarW^^Suci sendiri, dan sekiranya bukan karena meng¬ 
hormati keinginan ^^^fc^Siti Zainab tak akan menyetujui perkawinan itu. 

1991 Aya t jgn ^rdinTHhi dua bagian yang terpisah; bagian pertama memba¬ 
has perceraianZSBtamgan Siti Zainab, sedang bagian kedua dimulai dari kalimat 
maka tatkah^^^Tn^nutus ikatan perkawinan dan seterusnya, menerangkan 
perkawinaAlabH^i dengan Siti Zainab; oleh karena itu, sehubungan dengan per- 
kawin^A^rcrlu sekali ada penjelasan yang luas tentang peristiwa itu. Zaid adalah 
dariJ^brE^^lb, dan ia ditawan pada waktu masih kanak-kanak dan dijual seba¬ 
gai olH^lDelian di Makkah dan dibeli oleh saudara Siti Khadijah dan diserahkan 
kepada Sm Khadijah, selanjutnya beliau menyerahkannya kepada Nabi Suci, lalu 
Nabi memerdekakannya. Tetapi Zaid begitu terpikat kepada Nabi Suci sehingga pa¬ 
da waktu Nabi Suci memberi pilihan kepada Zaid, apakah akan mengikuti ayahnya 
pulang ke rumahnya, ataukah akan tetap tinggal bersama beliau, Zaid memilih tetap 
tinggal bersama beliau. Karena eratnya hubungan, maka Zaid disebut putra Nabi 
Muhammad, dan ia salah seorang pemeluk Islam zaman permulaan. Karena peris¬ 
tiwa inilah, maka pada permulaan ayat ini tercantum uraian tentang Zaid sebagai 
orang yang, baik Allah maupun Nabi Suci, telah memberi kenikmatan kepadanya. 
Siti Zainab adalah putri Siti Umaimah binti Abdul-Muthalib, bibi Nabi Suci. Siti 
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38. Tak ada cacat bagi Nabi dalam apa 


y 




Zainab salah seorang pemeluk Islam zaman permulaan, dan Nabi Suci mengusul¬ 
kan kepada saudara laki-laki Siti Zainab supaya mengawinkan adiknya dengan Zaid. 
Baik kakak maupun adik, dua-duanya enggan kepada perjodohan itu, dan mereka 
hanya menyerah kepada tekanan Nabi Suci. Lihatlah tafsir sebelum ini. Diriwayat¬ 
kan dalam Hadits bahwa baik kakak maupun adik menginginkan agar Na 
sendiri yang mengawini Siti Zainab. Sebenarnya, pada waktu Siti Zainab 
dipinang, beliau setuju, karena beliau mempunyai kesan bahwa Nabi^S 
ingin mengawini beliau (Rz), tetapi Nabi Suci mendesak agar Siti Z 
nerima Zaid (IJ). 

Bagaimanapun juga perkawinan itu tak mendatangkan 
Siti Zainab keras, dan beliau tak suka kepada Zaid karena no 
melekat pada namanya. Timbullah pertengkaran dan Zaid 
annya kepada Nabi Suci untuk menceraikan Si, 
nyedihkan Nabi Suci, karena beliau sendiril^^ 
ngan Siti Zainab. Oleh karena itu beliau merfflei 
menceraikan istrinya. Beliau khawatir b^va 
perkawinan yang diatur oleh Nabi Suci tida 
sebagian mufassir diungkapkan oleh a 
manusia, dan Allah mempunyai hak 
da-Nya. Demikian pula ayat yang berb 


Lab. Perrr 




r anl 

rerknasl 


:ora! 


:hai 



lian masih 
ikan keingin- 
in Zaid itu me- 
gide^^ perkawinannya de- 
;pada Zaid agar jangan 
akan keberatan bahwa 
:adan inilah yang menurut 
>unyi: Engkau takut kepada 
f&sar bahwa engkau takut kepa- 
:au merahasiakan dalam batinmu 
apa yang Allah hendak membukfi^^nf^^nmut mufassir itu pula mengungkap¬ 
kan hal yang sama, karena Nabi^ju^^^tuka bahwa perselisihan antara Zaid dan 
Siti Zainab diketahui oleh umum, •phtah Nabi Suci supaya jangan menceraikan 
Siti Zainab dicantumkan^Kngai^ata-kata yang terang dalam Qur’an Suci. Tetapi 
semuanya sia-sia belak^jVi ak^ffnya Zaid tetap menceraikan Siti Zainab. Tetapi 
menurut mufassir JaimT^«ang berbunyi: engkau merahasiakan dalam hatimu 
sampai ayat yan^^^hari: Atlah mempunyai hak yang lebih besar bahwa engkau 
takut kepad a^ry \ iniirarupakan kelanjutan dari nasihat Nabi Suci kepada Zaid 
supaya jan22jflfc«eraikan istrinya (Rz). Tafsiran ini lebih sesuai dengan konteks, 
bahkan lp®W\i]^liripada tafsiran yang pertama, karena, sebagaimana diterang¬ 
kan le^A lai^^alam ayat 39, Nabi Suci tak takut kepada siapa pun selain Allah. 

^A^™ah dicerai oleh Zaid, Siti Zainab dikawin oleh Nabi Suci, yang ini sudah 
n^npEM^nginan Siti Zainab sendiri dan sanak kerabatnya sebelum beliau kawin 
cifcxJ|^Zaid. Oleh karena perkawinan yang diatur oleh Nabi Suci mengalami ke¬ 
gagalan, maka secara moral beliau terpaksa harus memenuhi keinginan mereka. 
Selain itu, Qur’an Suci menyatakan bahwa anak pungut janganlah dianggap seba¬ 
gai anak kandung; dengan demikian terbukalah kesempatan bagi Nabi Suci untuk 
memberi teladan dihilangkannya adat-istiadat itu. Adapun alasannya diberikan 
seterang-terangnya dalam bagian ayat ini yang berbunyi: “Kami mengawinkan dia 
dengan engkau, agar tak ada kesukaran bagi kaum mukmin tentang istri anak 
angkat mereka.” Qur’an tak memberi alasan yang lain tentang perkawinan. 

Cerita yang biasa dan sederhana itu dijadikan dasar untuk menyerang Nabi 
Suci. Konon dinyatakan bahwa Nabi Suci, karena kebetulan melihat Siti Zainab 
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yang telah ditetapkan oleh Allah kepa¬ 
danya. Itulah cara-cara Allah terhadap 
orang-orang yang telah berlalu sebe¬ 
lumnya. Dan perintah Allah adalah 
suatu keputusan yang sudah pasti. 

39. Orang-orang yang menyampaikan 
risalah Allah dan yang takut kepada- 
Nya, dan mereka tak takut kepada sia¬ 
pa pun selain Allah. Dan Allah sudah 
cukup sebagai Hasib (Juru hitung). 



t l ^ w i v ** m 

4j <Ul' 








40. Muhammad bukanlah ayah salah 
seorang dari orang-orang kamu, me¬ 
lainkan dia itu Utusan Allah dan segel 
(penutup) para Nabi. Dan Allah se¬ 
nantiasa Yang Maha-tahu akan segal 



melalui lubang pintu yang tak tertutuj^^^t, S^^at tertarik kepada kemolekannya, 
dan setelah Zaid mengetahui hal iti^i»™^beraikan Siti Zainab, lalu Siti Zainab 
menjadi istri Nabi Suci. Jangankan p^L/Ienulis yang picik pandangannya, Muir 
dan Arnold pun menerima (Jmgen^a seperti itu. Ini menunjukkan betapa berat 
sebelah penyelidikan menJ^^rhac^ agama. Umum telah mengakui bahwa Siti 
Zainab adalah putraMbiNlH^^i, diakui pula bahwa Siti Zainab adalah salah se- 
oarang pemeluk Islaj^P^fcVlaan yang sama-sama ikut hijrah ke Madinah; diakui 
pula bahwa yang meimaturi^kawinan antara Siti Zainab dengan Zaid adalah Nabi 
Suci sendiri, dajfl^w pula bahwa keinginan Siti Zainab sebelum beliau kawin 
dengan Zai<L^*^uiE^einginan saudaranya agar beliau dikawin oleh Nabi Suci. 
Apa yang lAngnlS^g-halangi Nabi Suci untuk mengawini Siti Zainab pada waktu 
beliau ^Ay^erawan? Bukankah Nabi Suci telah melihat beliau jauh sebelumnya? 
HufoAia^P^arga Nabi Suci dengan Zainab sangat dekat sekali hingga dugaan 
yan^P^m-bukan seperti tersebut di atas adalah tak masuk akal. Sebelum Nabi 
Suci kawm dengan Siti Zainab, tak ada aturan tentang memingit wanita, dan ke¬ 
nyataan ini diakui kebenarannya oleh Muir sendiri. Lalu apakah yang menghalang- 
halangi Nabi Suci untuk mengawini Siti Zainab, sedangkan beliau bukan saja telah 
melihat Siti Zainab pada waktu masih perawan, melainkan pula beliau mengenal 
sekali Siti Zainab karena memang mempunyai hubungan keluarga yang sangat 
dekat dan salah seorang pemeluk Islam permulaan, sedangkan beliau dan saudara 
beliau menginginkan agar Nabi Suci sendiri yang mengawini beliau. Dongengan 
Siti Zainab seperti itu begitu tak masuk akal hingga orang yang mempunyai pikiran 
sehat pun pasti akan menolaknya. 
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sesuatu. 1 " 4 


1994 Kata khatam berarti segel atau bagian terakhir dari suatu barang; yang 
tersebut belakangan adalah makna asli dari kata khatim. Hendaklah diingat bahwa 
kata-kata khatamul-qaumi selalu berarti kaum terakhir — akhiruhum (T, LL). 
Walaupun umum mengakui bahwa Nabi Suci adalah kesudahan para Nabi, bahkan 
sejarah pun menerangkan bahwa sesudah beliau tak ada Nabi lagi yang mjjif^&. na¬ 






mun Qur’an menggunakan kata khatam bukan khatim, karena kata segel 
mempunyai arti yang lebih dalam daripada kata penutup para Nabi. 
ta khatam mengandung arti penutup yang digabung dengan kesem 
kenabian, bersamaan pula dengan kelestarian penganugraha 
bian di kalangan para pengikut Nabi Suci. Beliau adalah segel fgk 
dengan datangnya beliau, tujuan wahyu kenabian, yaitu t 
Allah dalam bentuk undang-undang yang me 
nusia, ini sudah sempurna dalam wahyu Qur’ 
sempurna; beliau juga disebut segel sekalian 
dianugrahkan kepada para Nabi terus l<^bri 
ikut beliau. Tugas para Nabi hanyalah mem 
hukum syari’at maupun membersihkan 
macam ketidaksempurnaan, atau den 
kebutuhan zaman, karena keadaanjn 
turunkannya wahyu tentang un 





i, karena 
ya kehendak 
edomai^&hnjuk bagi ma- 
kitaj^ndang-undang yang 
uatu kenikmatan yang 
n di antara para peng- 
sia, baik dengan memberi 
&t yang sudah ada dari segala 
petunjuk baru yang memenuhi 
aman dahulu tak memerlukan di- 
yang sempurna yang selaras dengan 
keperluan berbagai macam gene^sipi^empat. Oleh sebab itu, para Nabi senan¬ 
tiasa dibangkitkan. Tetapi dengan (Amgnya Nabi Suci, diturunkanlah undang-un¬ 
dang yang sempurna, yaimcoco^dengan keperluan segala zaman dan negeri, dan 
undang-undang ini diij4m\eselmiatannya dari segala macam kerusakan, dan oleh 
karena itu tak dip eiiuk l^^li jabatan kenabian. Tetapi ini tidaklah berarti nikmat 
Tuhan yang dianj^P^ ' t kepada hamba-Nya yang terpilih tak dianugrahkan kepa¬ 
da orang yan gJer Uflih di UTitara kaum Muslimin. Orang tak memerlukan lagi syari’at 
baru karenaAA telah mempunyai syari’at yang sempurna, tetapi mereka masih 
tetap mep^b^Vti^dunnya nikmat Tuhan. Nikmat Tuhan yang paling tinggi ialah 
Wahyi^lai^H%i mengakui bahwa sekarang pun Tuhan bersabda kepada hamba- 
Ny^Aj^jerpilih, sebagaimana Allah dahulu bersabda, tetapi orang yang diberi sab- 
d^tuWI^i Nabi dalam arti kata yang sesungguhnya. Menurut suatu Hadits sahih, 
TOi^^ci bersabda: “Di antara umatku”, yakni di antara kaum Muslimin, “banyak 
orang^ng Allah bersabda kepadanya, walaupun mereka itu bukan Nabi” (B. 62:6). 
Menurut Hadits tersebut, orang semacam itu disebut Muhaddats (B. 62:6). 

Apa yang tersebut di atas itu dikuatkan oleh Hadits Nabi yang berbunyi: “Tak 
ada lagi kenabian yang tertinggal kecuali mubasysyarat, artinya kabar baik. Dan 
pada waktu beliau ditanya, apakah yang dimaksud mubasysyarat ? Beliau menja¬ 
wab: “impian yang baik” (B. 91:5). Menurut Hadits lain, beliau bersabda: “Impian 
seorang mukmin adalah seperempat puluh enam bagian dari wahyu kenabian” 
(19:4). Kenabian tak ada lagi, tetapi karunia wahyu masih tetap ada, dan akan tetap 
ada selama-lamanya di kalangan pengikut Nabi Suci. 
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Ruku’ 6 

Perkawinan Nabi Suci 


41. Wahai orang-orang yang beriman, I 

ingatlah kepada Allah dengan ingat 
yang banyak. 




42. Dan Maha-sucikanlah Dia pada 
waktu pagi dan petang. 

43. Dia ialah Yang mengaruniakan 

rahmat kepada kamu, (demikian pula) 
Malaikat-Nya, agar Ia mengeluarkan 
kamu dari gelap ke terang. Dan Ia 
senantiasa Yang Maha-kasih kepad^ 
kaum mukmin. 1 " 6 ® 

44. Penghormatan mereka pada h 
mereka bertemu dengan Dia ialah 
mai! Dan Ia menyiapkan bagi 
ganjaran yang mulia. 


© j 5 



46. Dan 
kepad 




45. Wahai Nabi! Sesui 
mengutus engkau sj 
pengemban kab; 
juru ingat. 


hn)^Kami 
aksi, dan 
sebagai 



A t ^ ? 


* * 


iii 

i, 






rang yang mengajak yj' A j' UUj 5 

dengan lzm-Nya, dan se- 

n Ruku’ ini membahas perkawinan dan perceraian Nabi Suci; dan ru¬ 
ku’ ini tepai sekali diawali dengan uraian yang menerangkan bagaimana Nabi Suci 
bersandar kepada Allah sebagai kekuatan yang Maha-besar dalam kehidupan orang 
yang belum pernah mengenal Allah. Selanjutnya beliau memimpin para Sahabat ke¬ 
luar dari gelapnya kebodohan berkat pembangunan rohani yang dilaksanakan oleh 
beliau. Mungkinkah orang yang dapat menyucikan orang lain, ia sendiri tak suci? 
Dapatkah orang yang melampiaskan hawa nafsunya dan menjadi budaknya hawa 
nafsu, mengubah suatu bangsa penyembah berhala dan bangsa yang yang bodoh 
menjadi bangsa yang bertaqwa kepada Allah? Alasan tentang ini dibentangkan dan 
dijelaskan dalam ayat berikutnya. 
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bagai matahari yang menerangi. 


1997 


47. Dan berilah kabar baik kepada ka¬ 
um mukmin bahwa mereka akan men¬ 
dapat anugerah yang besar dari Allah. 

48. Dan janganlah engkau taat kepada 
kaum kafir dan kaum munafik, dan 
janganlah menghiraukan ucapan me¬ 
reka yang menyakitkan hati, 1 " 8 dan 
bertawakallah kepada Allah. Dan Allah 
sudah cukup sebagai Pelindung. 

49. Wahai orang-orang yang beriman 
apabila kamu kawin dengan kaum jpi- 
nita mukmin, lalu mereka kamu cerai-^ 
kan sebelum kamu menjamah mereka 
maka dalam kasus mereka itu ]/a 
tak mempunyai batas wakti^i 


* m ? J -r s r- 


✓ > „.'M* ^ ^> 


e# 

Jp l 





yang kamu hitung. 1 " 9 Tet 




1997 Ayat ini menerangkai 



:erang-terangnya bahwa orang yang dapat 


memberi penerangan ke] 
an dan kemesuman ke. 
dalam kegelapan 
saksi hilangnya 
dan kesadarai 
baik b ah w j 
mengani 
dengai 


lam dan mengangkat mereka dari jurang kekeji- 
[k k^ician dan kesempurnaan, tak mungkin ia sendiri 
Di sini Nabi Suci mula-mula sekali disebut sebagai 
Luslaan, menyaksikan orang yang kehilangan pengertian 
th. Lebih dari itu, beliau adalah yang mengemban kabar 
:ap ingat kepada manusia, dan Ia mengutus Utusan-Nya untuk 
musia ke puncak ketinggian rohani dengan jalan berhubungan 
di samping itu, beliau adalah juru ingat dan beliau memper- 
Lereka, jika mereka tetap keras kepala dalam kelakuan jahat, mereka akan 
:esudahan yang buruk. Jadi, Nabi Suci adalah orang yang mengajak ke- 
llah dan Matahari ketulusan. 

1998 Dengan dicantumkannya kalimat ucapan yang menyakitkan hati, te¬ 
rang sekali menunjukkan adanya celaan dari tukang kritik yang berjiwa kerdil, yang 
mencoba menggambarkan Nabi Suci (sumber ketulusan yang paling besar yang per¬ 
nah disaksikan oleh dunia), sebagai orang yang jahat. Nabi Suci diberitahu supaya 
jangan menghiraukan ucapan mereka yang menyakitkan hati, karena akan datang 
saatnya ketika persoalan itu akan ditanyakan, bagaimana mungkin Nabi Suci dapat 
menerangi dunia dan membuka pintu gerbang cahaya untuk menerangi dunia yang 
sedang mengalami kegelapan, jika jiwa beliau sendiri dikuasai oleh kegelapan? 

1999 Adapun alasan dikemukakannya peraturan di sini, sehubungan de- 
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mereka bekal dan lepaskanlah mereka 
dengan cara yang baik. 

50. Wahai Nabi, sesungguhnya Kami 
menghalalkan kepada engkau istri- 
istri engkau 2000 yang telah engkau be- 



- y? 




•W 




U ; £S3t M 



ig jumlahnya lebih 


ngan perkawinan Nabi Suci, ini agaknya berhubungan dengan perkawinai 
Suci dengan seorang wanita bernama Asma’ binti Nu’man Kindi. Sel 
Suci mencampuri dia, dia minta cerai, dan beliau meluluskan apa yang*ngim 
olehnya. Diriwayatkan bahwa Sayyidina ‘Umar mengambil keputu^j^tri^^ng» 
anggap dia bukan sebagai istri Nabi Suci. 

2000 Bahwa istri Nabi Suci halal bagi beliau^ini sudah 3 M^st®ya. Rupa- 
rupanya ayat ini diturunkan sesudah 4:3 yang memtp^Liumlah isWpimg boleh di¬ 
ambil seorang pria dalam keadaan luar biasa, seb^iya^Bk^ak]^ 4 orang. Tetapi 
Nabi Suci diberitahu supaya jangan menceraikai^t^be^^ 
dari empat orang karena alasan itu. 0 

Bagi tukang kritik, perkawinan Nabi Sucijfcmipl^tf alat utama untuk me¬ 
nyerang beliau, bahkan para missionaris Ki^en^^^rerbudi rendah sangat ke¬ 
terlaluan menyebut beliau orang yang suka^SkamJKan hawa nafsu, walaupun ia 
tak berani menerapkan perkataan itu kepsBh/S^fyang mempunyai ratusan istri. 
Oleh karena itu, di bawah ini kami pyffcran ^flcawinan Nabi Suci secara khusus. 
Kehidupan Nabi Suci yang berhubu^am^plan perkawinan dapat dibagi menjadi 
empat masa. Secara singkat adalah (1) Anp membujang sampai usia 25 tahun. (2) 
Beristri satu, mulai umur 251*un s^roai 54 tahun. (3) Beristri banyak mulai umur 
54 tahun sampai 60 tahun^^letel^Rimur 60 tahun tak mengadakan perkawinan 
lagi. Adapun masa hid^TM^mci yang pertama, yaitu masa hidup membujang 
sampai 25 tahun di d^S^fcmng panas, ini dibuktikan oleh tulisan seorang musuh 
Islam, Sir Williajj*Hhiir, oamwa “semua pengarang sepakat dalam melukiskan 
Muhammad seb^M^^muda yang sopan tingkahnya dan suci kelakuannya yang 
jarang terdaa^bj\al£^an orang-orang Makkah”. Sebenarnya perbuatan mesum 
pada wakttftusrH^ merupakan perkara biasa di Tanah Arab, tetapi Nabi Suci me- 
nempuj«dj^lupan suci di tengah-tengah bangsa yang membanggakan diri dalam 
perJ^iaFS^pka yang tak senonoh dalam hubungan seks. 

^^^^lihatlah masa kedua dalam usia 25 sampai 54 tahun. Perkawinan 
pertama dilangsungkan pada waktu beliau berusia 25 tahun, sedang istri beliau 
seorang janda bernama Khadijah berusia 40 tahun, jadi 15 tahun lebih tua dari 
beliau. Hanya dengan Siti Khadijah sajalah beliau menghabiskan waktu mudanya 
dan kedewasaan beliau sampai Siti Khadijah meninggal dunia tiga tahun sebelum 
hijrah, tatkala beliau menginjak usia 50 tahun. Ditinjau dari sudut ini saja sudah 
cukup untuk tak membenarkan tuduhan orang yang suka mencari-cari kesalahan 
bahwa beliau orang yang suka melampiaskan hawa nafsu. Setelah meninggalnya 
Khadijah selagi beliau masih tinggal di Makkah, beliau kawin dengan Siti Saudah, 
seorang janda yang sudah tua. Beliau juga kawin dengan Siti Aisyah, satu-satunya 
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ri maskawin, dan yang dimiliki oleh 
tangan kanan dikau di antara mereka 
yang Allah berikan kepada engkau se¬ 
bagai tawanan, dan pula anak perem¬ 
puan paman dikau dari ayah, dan anak 
perempuan paman dikau dari ibu, 





-"'l .r*' S Vs \ s s St m s 

j c-w > jL* 
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istri beliau yang masih perawan selagi beliau masih di Makkah, teta 
perkawinan dilangsungkan lima tahun kemudian, yaitu pada tahu 
Lalu disusul dengan masa hijrah Nabi Suci ke Madinah. Sesud 
berkali-kali bertempur dengan musuh beliau, kaum Quraisy^|||^< 
lain yang memihak kepada kaum Quraisy. Akibat dari berb 
terjadilah perbedaan yang luar biasa antara jumlfr]i pria dan 
pengikut kesayangan beliau gugur di medan t^^^r, sudah 


iarL 




m 


LLITL 


ka 

[puran itu, 
Karena banyak 
u pemeliharaan 


Sul 


m p 


hirr 


La 


a^jSahabat yang masih 
haiah, dan istrinya, Siti 
idiipr Umar secara berganti¬ 
an dan Abu Bakar, tetapi 
ahun ketiga Hijrah. Abdullah 
b binti Khuzaimah dinikah oleh 


keluarga yang ditinggalkan menjadi beban Najw 
hidup. Dalam Perang Badar, telah gugur Khrmai 
Hafshah putri Sayyidina ‘Umar, menjadinda 
ganti menawarkan Siti Hafshah kepada Sa 
gagal, akhirnya ia dinikahkan dengan NaJ^Ju 
bin Jahsh mati syahid di Uhud, dan jan«? K 

Nabi Suci pada tahun itu pula. Pada taflhroe®Kitnya Abu Salamah meninggal, dan 
jandanya, Ummi Salamah, dinikal^fcySli^Buci. Peristiwa yang diceritakan dalam 
ruku’ sebelumnya berkisar tentang JM^ikannya Siti Zainab oleh Zaid, Nabi Suci 
mengawini Siti Zainab pada tahun ^j^ih kelima, yang peristiwanya telah dicerita¬ 
kan di muka. Ummu Ha 
ikut hijrah ke Abisini 
Kristen; dan setela 
oleh Nabi Suci 
Selain 
an beliau, 
menyeb 
itu ial 
ta 



acb^h salah seorang pengikut beliau yang setia yang 
a SRminya, Ubaidullah, yang di sana menjadi orang 
meninggal, jandanya mendapat kehormatan dikawin 
ketujuh Hijrah. 

gikut Nabi Suci yang tulus, yang mendapat perlindung- 
pngawini pula tiga janda musuh beliau, yang masing-masing 
nya persatuan dan perdamaian di seluruh kabilah. Tiga janda 
ariah, Siti Maimunah dan Siti Shafiyyah, yang beliau nikahi pada 
am dan ketujuh Hijriah. Cukuplah di sini diutarakan salah satu di antara 
Lwa pada waktu Nabi Suci mengawini Siti Juwariah, lebih dari seratus 
dari kabilah Bani Mustaliq, seketika itu dimerdekakan oleh kaum Musli¬ 
min; sifi Juwariah berasal dari kabilah itu. Adapun masa yang keempat ialah pada 
waktu tak ada lagi pertempuran di jazirah Arab; hal ini diisyaratkan dalam ayat 52 
yang berbunyi: “Sesudah itu , engkau tak diperbolehkan lagi mengambil istri”. 

Jadi terang sekali bahwa perkawinan Nabi Suci disebabkan karena (1) merasa 
kasihan kepada janda para pengikut beliau yang tulus, atau (2) untuk menghentikan 
pertumpahan darah dan menjamin persatuan dengan suatu kabilah. Bandingkan¬ 
lah dengan tafsir nomor 535 yang menerangkan bahwa izin poligami itu diberikan 
apabila ada keadaan seperti itu. Sebenarnya, banyak Sahabat yang mengikuti suri 
tauladan Nabi Suci. 
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dan anak perempuan bibi engkau dari 
ibu yang hijrah bersama engkau; dan 
pula wanita mukmin jika ia menye¬ 
rahkan dirinya kepada Nabi, jika Nabi 
menghendaki kawin dengan dia. (Ini) 
khusus bagi engkau, bukan bagi kaum 
mukmin. 2001 — Kami tahu apa yang 
Kami tetapkan bagi mereka mengenai 
istri mereka dan apa yang dimiliki oleh 
tangan kanan mereka, agar tak ada ca¬ 
cat sama sekali bagi engkau. Dan Allah 
senantiasa Yang Maha-pengampun, 
Yang Maha-pengasih. 

51. Engkau boleh menangguhkan sia 
pa yang engkau kehendaki di antara 
mereka (para istri), dan engkau bole 
pula menggauli siapa yang engkau 
hendaki. Dan siapa saja yang 
kehendaki di antara mereka ya 
sementara telah engkau cerai 
ada cacat bagi engkau. Itjifedal^a I5bih 
baik, agar penglihataiy^Aka ™njadi 
sejuk dan mereka t^aEM%ierasa se¬ 
dih lagi, dan aga»ieW|^merasa puas 
semuanya tegA^^apa yang engkau 
berikan ken4da^Swka. 2002 Dan Allah 





j3 










(j 




lebagaimana diuraikan dalam permulaan tafsir sebelumnya, Nabi Suci 
dibejjtzilTM^us untuk tetap melestarikan istri-istri beliau, pada waktu diturunkan 
a y a ^PI^fc an y a mengizinkan jumlah istri empat orang bagi kaum mukmin. Inilah 
satu-satunya keistimewaan yang diberikan kepada Nabi Suci, dan inilah yang dituju 
oleh ayat yang berbunyi: ini khusus bagi engkau. Adapun apa yang ditetapkan oleh 
Allah bagi kaum mukmin, ini diuraikan dalam 4:3, dan berdasarkan ayat itu, maka 
apabila kaum Muslimin mempunyai istri lebih dari empat, maka ia harus mencera¬ 
ikan kelebihannya. 

2002 Ayat ini harus dibaca bersama-sama ayat 28 dan 29 yang menerang¬ 
kan bahwa istri Nabi Suci diberi kebebasan memilih, apakah akan tinggal bersama 
beliau ataukah akan meninggalkan beliau. Dan dalam ayat ini yang diberi kebebasan 
memilih ialah Nabi Suci. Apabila para istri beliau lebih menyukai hidup sederhana 
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tahu apa yang ada dalam hati kamu. 
Dan Allah Yang senantiasa Yang Ma- 
ha-tahu, Yang Maha-penyantun. 



52. Sesudah itu, engkau tak diperbo¬ 
lehkan lagi mengambil istri, 2003 dan tak 
(diperbolehkan pula) menukar mereka 
dengan istri yang lain, 2004 walaupun 
kemolekan mereka amat mengagum¬ 
kan engkau, kecuali apa yang dimiliki 
oleh tangan kanan dikau . 2005 Dan Allah 
senantiasa Yang Berjaga-jaga terhadap 
segala sesuatu. 


70 at fa 


Ru 

Aturan hubungan 

53. Wahai orang-orang yang ber 
janganlah kamu masuk di r 
bi, kecuali bila kamu diberi 




o** 






mya 


masuk, tanpa menantikan s< 

bersama beliau daripad^jAiipe® eh barang-barang duniawi tetapi harus mening- 
galkan beliau, m a kat CT Uin tak kurang perhatian terhadap perasaan mereka. 
Walaupun beliai^SIfcjfcebebasan memilih untuk melestarikan istri yang mana 
yang beliau si^ai%) eliauTkk menggunakan sama sekali kebebasan memilih ini un- 

seorang di antara mereka, tetapi beliau melestarikan semua 
Lereka memilih tinggal bersama beliau. Sebenarnya kata-kata 


?na 


tuk merugi, 
istri belij 

agar n&reTccM%rasa puas semuanya tentang apa yang engkau berikan kepada 
meaAfcAu ditujukan pada ayat 28 dan 29 yang menyatakan bahwa ini adalah 

;ang baru sama sekali, yang kedua belah pihak disuruh mengorbankan 
►ertimbangan lain demi lestarinya ikatan perkawinan. 

2003 Apabila para istri memilih tinggal bersama Nabi Suci, maka pemba¬ 
tasan dibebankan kepada beliau, yakni beliau tak boleh kawin lagi. Setelah tahun 
Hijrah ketujuh, dan setelah ayat ini diturunkan, Nabi Suci tak menjalankan perka¬ 
winan lagi. 


2004 Ini juga suatu pembatasan, yakni setelah ayat ini diturunkan, Nabi 
Suci tak diperbolehkan menceraikan salah seorang istri beliau yang memilih tinggal 
bersama beliau. 

2005 Yang dimaksud yang dimiliki oleh tangan kanan dikau ialah istri 
Nabi yang sudah dinikah oleh beliau dengan sah. 
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masakan itu lebih dahulu — tetapi 
apabila kamu diundang (makan), ma¬ 
ka masuklah, dan setelah kamu selesai 
makan, bubarlah — dan jangan seka¬ 
li-kali ingin mendengar percakapan. 
Sesungguhnya ini amat mengganggu 
Nabi, tetapi ia malu kepada engkau, 
dan Allah tak malu terhadap kebenar¬ 
an. Dan jika kamu minta barang apa 
saja kepada mereka (istri Nabi), maka 
mintalah kepada mereka dari belakang 
tirai . 2006 Itu adalah lebih suci bagi hati 


* fl h ’i ? f ** f # ■§ r & & j w ** 


■ h 



5 ^ 
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kamu dan hati mereka. Dan tak pantas 
bagi kamu untuk mengganggu Utusan 
Allah, dan tak (pantas pula) mengawinj 
istrinya sepeninggal dia untuk selama- 
lamanya 2007 Sesungguhnya ini adala_ 

2006 Aturan sopan santun yang irt*^^oleh tukang kritik Nasrani di¬ 
anggap bermotifkan kepentingan prW^^He^aklah diingat bahwa aturan sopan 
santun apa saja yang berkenan de^ai^^i Suci, itu sebenarnya aturan sopan 
santun yang harus dilakukan oleh siapAJn dalam pergaulan sosial. Qur’an bukan 
saja mengajarkan akhlak ting», me^ikan pula mengajarkan cara-cara pergaulan 
yang baik, karena Qur’an d^jg^ud rBuk menjadi pedoman bagi sekalian manusia. 
Dalam ayat ini Qur’an jam^H^^dat-istiadat yang mendatangkan kesukaran kepa¬ 
da pemilik rumah ^fl^fc^unaang makan kawan-kawan yang datang sebelum 
waktu yang dite ntjjKg \, atar^bng tak mau pergi setelah selesai makan karena ingin 
mengobrol. Ini ^fl^Maturan yang seharusnya dikerjakan oleh orang Islam yang 
satu terhadaj^b^gl^un lainnya, demikian pula terhadap Nabi Suci. Demikian 
pula atura^nen^^i kaum pria yang bukan muhrimnya yang harus bicara dengan 
kaum ^A^^dari belakang tirai, ini pun harus dilakukan oleh semua kaum Musli- 
minj^uWH^uslimat, dan bukan hanya dilakukan terhadap istri Nabi Saja. Setiap 
ora ^S^^t>ukan muhrimnya, dilarang masuk rumah kaum Muslimin secara bebas 
dan mengganggu kehidupan pribadi penghuni rumah itu. 

2007 Hanya karena menghormati Nabi Suci maka aturan ini diadakan. Te¬ 
tapi jika orang mau mempertimbangkan sepintas lalu, akan nampak dengan jelas 
bahwa jika peraturan ini tak ada, maka akan menimbulkan banyak kesukaran. Sa¬ 
lah satu tujuan perkawinan Nabi Suci ialah untuk menyampaikan senyata-nyatanya 
segala peristiwa yang dilakukan oleh Nabi Suci yang ini merupakan bagian penting 
dalam kehidupan beliau, tetapi ini hanya diketahui oleh lingkungan terbatas di se¬ 
kitar keluarga beliau. Tetapi jika salah seorang janda Nabi Suci kawin dengan orang 
lain, niscaya akan merugikan sekali tujuan yang mulia itu, karena bekas janda Nabi 
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perkara besar menurut penglihatan 
Allah. c 



54. Jika kamu melahirkan sesuatu atau 
merahasiakan itu, maka sesungguhnya 
Allah senantiasa Yang Maha-tahu akan 
segala sesuatu. 


&L’ 
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55. Tak ada cacat bagi mereka (istri vT ** 

Nabi) tentang ayah mereka, dan tak 
pula putra-putra mereka, dan tak pula 
saudara laki-laki mereka, dan tak pula 
putra saudara laki-laki mereka, dan 
tak pula putra saudara perempuan^ 
mereka, dan tak pula apa yang dim|jjd 
oleh tangan kanan mereka, dan ber 
taqwalah kepada Allah. Sesunggu 
Allah senantiasa Yang menjadi 
atas segala sesuatu. 
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56. Sesungguhnya Allah dai^i^mat- 
Nya menganugerahkcjrfrahimi^^pada 
Nabi. Wahai orangj|^\befflian, mo¬ 
honlah rahmat dan berilah 

hormat kepa^J^^^ngan penghor¬ 
matan yanj 
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i n ya orang-orang yang oi 

:elkan 2010 Allah dan Utusan- 

berubah pendapatnya karena terpengaruh oleh orang yang melangsungkan 
perkamnan dengan beliau. 

2009 Permohonan dikaruniakannya rahmat Tuhan kepada Nabi Suci itu 
disebutkan sehubungan dengan adanya tuduhan palsu terhadap beliau tentang per¬ 
kawinan beliau. Kesimpulannya ialah bahwa tuduhan palsu semacam itu akan dibi¬ 
kin sia-sia dengan jalan menurunkan rahmat Allah kepada beliau. Ini menunjukkan 
bahwa beliau suci dan selalu berhubungan dengan Sumber Yang Maha-suci. 

2010 Kata yu’dzuna yang tertera di sini berasal dari kata adza yang juga 
tertera dalam Surah ini di ayat 48, dan pula dalam 3:185. Adapun artinya ialah 
ucapan yang menjengkelkan dari kaum kafir dan kaum munafik, berupa tuduhan 
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Nya, Allah akan melaknati mereka di 
dunia dan Akhirat, dan akan menyiap¬ 
kan bagi mereka siksaan yang hina. 









58. Dan orang-orang yang menjeng¬ 
kelkan kaum mukmin pria dan kaum 
mukmin wanita yang tidak sepan¬ 
tasnya, maka sesungguhnya mereka 
memikul keboho-ngan dan dosa yang 
terang. 

Ruku’ 8 

Orang yang menyebarka 

59. Wahai Nabi, katakanlah kepada^ 
istri-istrimu dan putra-putramu dan 
para wanita kaum mukmin supay 
mereka menutupi tubuhnya deng 
merendahkan pakaian luar mer 
adalah lebih patut agar mere 
dikenal, dan tak akan diganggu 
Allah senantiasa Yang Mfca-p^pgam 
pun, Yang Maha-pen M 011 




fiti? h 
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j# 6 * 





60. Sekiranya kaAi iSH^fik dan orang 
yang dalam h«fcA terdapat penyakit 
dan para di Madinah tak 

mau mefmheiH^an (fitnah mereka), 
nisca>iA|Mai akan mendesak engkau 
sup^j^fl^kvan mereka, lalu mereka 


x y 'r. * 1 j ^ » 'T 

. y,* , j> f >. ""s 5 / i % 

s 3 -'.‘C- . 


tL> - 




palsu terhadap Nabi Suci. Arti kata itu dijelaskan dalam ayat berikutnya, yang kata 
itu digunakan terhadap kaum mukmin yang artinya dijelaskan dalam penutup ayat 
itu, yaitu melancarkan tuduhan palsu terhadap kaum mukmin. 

2011 Perintah supaya memakai pakaian luar itu mempunyai tujuan agar 
wanita merdeka nampak bedanya dengan budak wanita, sehingga mereka tak akan 
diganggu atau diikuti oleh pria yang mempunyai keinginan jahat. Dengan memakai 
tanda yang berlainan itu, orang menjadi tahu bahwa wanita itu suci dan sopan, yang 
tak akan rela untuk dihina atau diperlakukan tak senonoh. 
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tidak lagi menjadi tetangga engkau di 
Madinah kecuali hanya sebentar. 



61. Mereka terkena laknat; di mana 
pun mereka diketemukan, mereka 
akan ditangkap dan dibunuh. 


b j*»* t i 

& 5 J ■< 


2012 


62. Itulah cara-cara Allah bagi orang 
yang telah berlalu sebelumnya, dan 
engkau tak menemukan perubahan 
dalam cara-cara Allah. 




63. Orang-orang bertanya kepada eng¬ 
kau tentang Sa’ah. Katakanlah: Ilrrn^ ^ 
tentang itu hanya di sisi Allah. Qan 
apakah yang membuat engkau tan 
kalau-kalau Sa’ah itu sudah dekat. 201 


64. Sesungguhnya Allah me nim 
laknat kepada kaum kafir 


apkan bagi mereka Api yani 


f 


r* 


i 




SiUii 




65. Mereka menet^5\i sflla untuk 

waktu yang sa naa^ M^, mereka tak 
menemukan pelindung dan 

tak pula se^jA penolong. 

66. tatkala para pemimpin 
meufttaviikembalikan ke dalam Api, 

T^a^erkata: Oh, sekiranya kami 
tn?^kepada Allah dan taat kepada 
Utusan. 


»#,/ ^ c«* T -* 5 • t*. 


4 & U*. 


2012 Ayat ini dan ayat berikutnya menceritakan kaum munafik dan bebera¬ 
pa kaum Yahudi yang menyiarkan kabar yang bersifat memfitnah kaum Muslimin. 
Sebelum Nabi Suci meninggal dunia, Madinah sudah dibersihkan dari anasir yang 
jahat seperti itu. 

2014 Yang dimaksud sa’ah di sini ialah saat jatuhnya siksaan, seperti yang 
diramalkan oleh ayat-ayat sebelumnya. 




Surat 33 


Nasihat kepada kaum mukmin 


1181 


67. Dan mereka berkata: Tuhan ka¬ 
mi, sesungguhnya kami taat kepa¬ 
da pemimpin-pemimpin kami dan 
orang-orang besar kami, maka mereka 
menyesatkan kami dari jalan (yang 
benar). 

68. Tuhan kami, berilah mereka siksa¬ 
an lipat ganda, dan laknatilah mereka 
dengan laknat yang besar. 


Ruku’ 9 

Nasihat kepada kaun^n 

69. Wahai orang-orang yang beriman 
janganlah kamu seperti mereka yang 
menyakiti hati Musa, tetapi Alla i 
membersihkan dia dari apa yang 
reka ucapkan. Dan ia adalah 
yang terhormat di sisi Allah. 


J . jr ^ 


©W t5i 1 VIS ; 


201 


70. Wahai orang-orang 
bertaqwalah kepada 
talah dengan kata-. 





g b^man, 
ai^oerka- 
gujur. 





71. Ia akan rpfc^patkan perbuatan 
kamu dalauA^KucWkan yang baik ba¬ 
gi kamiL Anl™^gampuni dosa kamu. 
Dan M^rcsiapa taat kepada Allah 
daMifalsamSFya, maka sesungguhnya 
ia mencapai sukses besar. 


's . v J 




S f' ? ? L * tl 




t f 




2015 Tuduhan palsu terhadap Nabi Musa yang dilancarkan oleh umat beli¬ 
au, bahkan oleh saudara perempuan beliau sendiri, lihatlah Kitab Bilangan 12. Oleh 
karena Surah ini membahas tuduhan palsu, maka dipaparkan pula di sini tuduhan 
palsu terhadap Nabi yang mempunyai persamaan dengan Nabi Suci, dan diperingat¬ 
kan pula akan nasib orang-orang yang ikut mengambil bagian dalam tuduhan palsu 
itu. Tuduhan palsu terhadap Nabi Suci itu semuanya bikinan para musuh beliau. 


v 
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72. Sesungguhnya Kami menawarkan 
amanat kepada langit dan bumi dan 
gunung, tetapi mereka menolak untuk 
tak setia kepada itu dan merasa takut 
terhadap itu, dan (sebaliknya) manu¬ 
sia tak setia kepada itu. Sesungguhnya 
(manusia) itu senantiasa lalim, bo¬ 
doh. 2016 


73. Agar Allah menjatuhkan siksaan 
kepada kaum munafik pria dan kaum ^ ^ 

u 

munafik wanita dan kaum musyrik 
pria dan kaum musyrik wanita, dan 
kembali (kasih sayang) kepada kaum^ 
mukmin pria dan kaum mukmin wani¬ 
ta. Dan Allah senantiasa Yang Maha^^ ^ 
pengampun, Yang Maha-pengasih^^^^^ 



j y* j 





2016 Hamalahal-amanatu artinya tak setia kepada amanat (LL). T menje¬ 
laskan kata yahmilnaha dalam arti mereka tak setia kepada amanat itu, dan men¬ 
jelaskan kata wa hamalahal-insan dalam arti manusia tak setia kepada (amanat) 
itu. Tak memikul amanat berarti mereka menolak amanat itu, dan setiap orang 
yang tak setia kepada amanat, ia disebut orang yang memikul beban (amanat) 
itu (T). Adapun arti ayat ini ialah, alam itu setia kepada hukum yang menyebabkan 
alam dapat melang-sungkan evolusinya, tetapi manusia itu tak setia kepada hukum 
yang kebahagiaan hakiki manusia itu bergantung kepada kesetiaan mereka melak¬ 
sanakan hukum. [] 






SURAT 34 
AS-SABA’: SABA 
(Diturunkan di Makkah, 6 ruku’, 54 aya 



Judul Surat ini diambil dari nama kota yang mempunyai namg^^^ sjmr, ya : 
itu Saba’ yang terletak di negeri Yaman yang hancur karena banjiAPen^atan yang 
diberikan dalam Surat ini berlaku pula untuk semuj^angsa ya^fc^a^ mencapai 
kebesaran dan kemakmuran, tetapi tenggelam dalaw^»asaan bei^^wah-mewah. 
Berfoya-foya itu melahirkan kejahatan, yang aldjrnyl^kmiba^ kerusakan dan 
kehancuran. Tak sangsi lagi bahwa itu peringa^m oad^aunkupaisy, tetapi berlaku 
pula sebagai peringatan bagi semua bangsa jBrigun^^msa^Bunia namun tengge¬ 
lam dalam kehidupan yang serba senang dan m^M^d^BKhirnya menderita. 

Ruku’ pertama membicarakan keputi^jnTr^k^rang kebenarannya itu bu¬ 
kan hanya terjadi pada Hari Kiamat saja,mlkyraffpula dengan jelas terjadi di 
dunia. Keputusan itu bisa menimpa orjmg ^m^Kaupun bangsa, dan dua macam 
contoh itu disebutkan dalam ruku’ l^NkteiflRg bagaimana bangsa-bangsa yang 
makmur dihancurkan tatkala merek%toTS|Rm dalam cara-cara hidup yang jahat. 
Oleh karena itu keputusan jug£ akan n^Jfmpa kaum Quraisy, dan kita diberitahu 

-tuh 1 palsu mereka tak berguna sedikit pun. Dan 
dua golongan itu dengan kemenangan di pihak 
menerangkan kedudukan yang buruk bagi para 
impin maupun yang dipimpin saling menyalahkan 
kelini^ menerangkan bahwa tuhan-tuhan mereka tak bisa 
ereka akan disiksa, sebagaimana orang-orang yang meno- 


dalam ruku’ ketiga, bahwa t 
pertempuran akan terja 
kaum Muslimin. Ruk 
pemimpin kejahata 
satu sama lain, 
menolong mer 


lak Kebena 
akan tu 


seiaiu disiksa. Ruku’ terakhir menerangkan bahwa Kebenaran 
suDtrNlan kepalsuan akan lenyap menghadapi Kebenaran, 
rat ini dikemukakanlah enam Surat Makkiyah lain, yang kemungkin- 
rgs^png Surat Makkiyah zaman pertengahan. Surat ini sebagai permula- 
ngan itu, diawali dengan al-hamdu lillah, segala puji bagi Allah, sedang¬ 
kan Surat terakhir dari golongan ini, yaitu Surat 39, diakhiri dengan kata-kata yang 
sama. Demikian, segala puji dipanjatkan kepada Allah, Yang telah mendatangkan 
kemenangan bagi Kebenaran, yang menjadi pokok acara dari Surat-surat ini.[] 
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Ruku’ 1 

Keputusan Tuhan sudah pasti 


Dengan nama Allah, yang Maha-pe- 
murah, Yang Maha-pengasih. 

1. Segala puji kepunyaan Allah, Yang 
mempunyai apa saja yang ada di langit 
dan apa saja yang ada di bumi, dan 
kepada-Nyalah segala puji di Akhirat. 
Dan Ia adalah Yang Maha-bijaksana, 
Yang Maha-waspada. 


2. Ia tahu apa yang masuk di bumi dai^ £ 
yang keluar dari situ, dan apa yaflg 
turun dari langit dan apa yang nai*e 
sana. Dan Ia adalah Yang Maha- 
ngasih, Yang Maha-pengampun. 





9 i 





\ \ 











1 y* 


3. Dan orang-orang kafir 
Sa’ah tak akan datang kepbcm^puii. 
Katakanlah: Ya, demiiI\ihanlHfYang 
Maha-tahu baran g^ga b; ^ (Sa’ah) 
pasti akan datanaKW^» kamu. Tiada 
seberat atom j[Hfc«rlepas dari Dia, 
baik di la njut % Laupmi di bumi, dan 
tiada ya ggl eP^fcecil daripada itu, dan 
tiada i^Hhleihbesar, melainkan itu 


L3i * & & 





< ^ 
j 

* 
j 


yang terang. 


2018 


2018 Ayat ini menerangkan undang-undang yang tak berubah-ubah, bahwa 
setiap perbuatan diikuti oleh akibat perbuatan itu, dan tak ada satu perbuatan pun 
yang dipandang terlalu kecil untuk menghasilkan suatu akibat. Dan ayat berikutnya 
adalah ilustrasi dari undang-undang itu. Kebaikan akan mendapat ganjaran yang 
baik, dan keburukan akan mendapat siksaan yang buruk. Hendaklah diingat bahwa 
di sini Qur’an membicarakan atom dan sesuatu yang lebih kecil dari atom. Oleh 
karena yang lebih kecil dari atom hanyalah pecahan dari atom, maka terang sekali 
bahwa yang diungkapkan di sini ialah, bahwa atom itu dapat dipecah menjadi be¬ 
berapa bagian. 
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4. Agar Ia mengganjar orang-orang 
yang beriman dan berbuat baik. Mere¬ 
ka itulah yang mendapat pengampun¬ 
an dan rezeki yang mulia. 








5. Dan orang-orang yang berusaha ke¬ 
ras untuk menentang ayat-ayat Kami, 
mereka itulah yang mendapat siksaan 
yang pedih dari jenis yang buruk. 

6. Dan orang-orang yang diberi ilmu 
melihat, bahwa apa yang diwahyukan 
kepada engkau dari Tuhan dikau ada¬ 
lah Kebenaran, dan (wahyu) itu mem¬ 
beri petunjuk kepada jalan Tuhan Yan^p 
Maha-perkasa, Yang Maha-terpuji. 


7. Dan orang-orang kafir berkata: 
lehkah kami tunjukkan kepada 
seorang pria yang memberi 
kepada kamu, bahwa apabila k 
dah bertaburan bersera^erakari 
mu akan menjadi ciptakuwnmi 



£ * * i* * 1 & \ K * * * 


< 9 » 








& AS 










ru. 


8. Apakah ia 
hongan terha 
punyai pe 
orang 


-buat kebo- 
, ataukah mem- 
? Tidak, malahan 
tak beriman kepada 


« j T m - 

J>\ L „O J' 

3>S#W 




_ □ * 2 



M ^ ** 

A. ^ 


G" ■ 


m ada dalam siksaan dan 
ig jauh. 




W i 




. J» . y £ * X 


-^7 ^ 



9. Apakah mereka tak melihat apa cA^ 

yang ada di depan mereka dan apa 
yang ada di belakang mereka tentang 
langit dan bumi? Jika Kami kehendaki, fa A 1 

Kami dapat membenamkan mereka di 
bumi, atau menjatuhkan kepada me- 


5 ^ ? 



v \ 
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reka pecahan dari langit. Sesungguh¬ 
nya dalam ini adalah tanda bukti bagi 
setiap hamba yang kembali (kepada 
Allah). 2021 



W ^ 




Ruku’ 2 

Kenikmatan diikuti oleh pembalasan 


10. Dan Sesungguhnya Kami telah 
memberikan kepada Daud anugerah 
dari Kami: Wahai gunung-gunung, 

l l 1 •• •• 'l l» 2022 

ulanglah puji-pujian bersama dia, 
dan burung-burung, dan besi Kami 
buat lunak bagi dia. 2023 










M 


I 





11. Firman-Nya: Buatlah (baju rantai 
sebanyak-banyaknya, dan tentuk 

2021 Ini adalah dalil Qur’an ^ilg^BPulangkali disebutkan. Kaum kafir 
mendusta-kan Akhirat, hidup suatu ajaran yang luhur tentang per¬ 

tanggungjawaban manusia terf^plJ^^buatannya, yang menjadi satu-satunya 
landasan bagi akhlak tinggi. Kauifcpafir diberitahu bahwa sebagai tanda bukti 
kebenaran Hari Kiamat i^feh, mereka akan dihinakan di dunia ini, karena mereka 
merintangi lajunya KehAia\n. iSRiiibaratkan jatuhnya pecahan dari langit, karena 


mereka tak mamp 
2022 K 
dap sekelomp 
sebagai kat 
kepatuho^mvskm 
gunun 
Ali 


dari itu. 

a makna aslinya kembali (LL), dan jika diterapkan terha- 
nusnffberarti bepergian di siang hari (LL), dan jika digunakan 
, aba atau awwaba berarti kembali dari mendurhaka kepada 
ulang puji-pujian kepada Allah. Menurut sebagian mufassir, 
umm§%mengulang puji-pujian kepada Allah, berarti “memahasucikan 
angkan mufassir lainnya lagi berpendapat bahwa yang dimaksud ialah, 


iung menggemakan pujian yang keras dari Nabi Daud. Tetapi menilik 
:annya burung-burung mengiringi tentara yang menang (lihatlah tafsir 
nomof'*i387), dan bersamaan dengan itu disebutkan pula besi, ini menunjukkan 
bahwa yang dimaksud ialah kemenangan Nabi Daud. Oleh karena itu, gunung-gu¬ 
nung menyanyikan pujian berarti orang-orang yang bertempat tinggal di gunung- 
gunung menyerah kepada Nabi Daud. Atau, kata jibal di sini berarti orang-orang 
perkasa (lihatlah tafsir nomor 1604) yang diperintahkan supaya mengikuti beliau 
untuk menaklukkan musuh. 

2023 Besi dibikin lunak oleh Nabi Daud, artinya, banyak sekali besi diguna¬ 
kan oleh beliau dalam pertempuran, demikian pula digunakannya baju rantai yang 
disebutkan dalam ayat berikutnya. 
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v. «‘mM* u i»'i 'i\' 



y / 



'i £p % t r " 1 



waktu untuk membuat baju rantai, dan 
berbuatlah kebaikan. Sesungguhnya 
Aku adalah Yang Maha-melihat apa 
yang kamu kerjakan. 2024 

12. Dan (Kami membuat) angin (seba¬ 
gai pelayan) bagi Sulaiman; itu (angin) 
membuat perjalanan sebulan di waktu 
pagi dan perjalanan di waktu sore; 2025 
dan Kami mengalirkan sumber cairan 
tembaga kepadanya. 2026 Dan di antara 
jin ada yang bekerja di hadapan dia 
dengan izin Tuhannya. Dan barang- 
siapa di antara mereka berpaling dari 


2024 Pokok yang dibicarakan dalam a^ 
sini. Nabi Daud dan tentaranya disuruh m< 
perang yang hebat. Oleh karena itu sangj 
lamatkan hidupnya. Sebagian mufassir m\ 

Daud jangan sekali-kali mengambi^«Lati 
mencukupi biaya hidupnya, melain^mfl 
beliau dari hasil industri, seperti mer*dSrbaju rantai (Kf). Sabighat jamaknya 
kata sabighah yang dijadika^Ckata jtfat, artinya banyak atau luas, tetapi di sini 
dianggap sebagai kata ber^^gng cBfati, karena kata-kata dir’un sibghatun ber¬ 
arti baju rantai yang harn/eM^kapi ada pula kata-kata ni’matun sabighatun yang 
artinya kenikmatanjd^j^Anpurna (LL). Jadi, kata perintah yang berbunyi i’mal 
sabighatun yan g j^ e§utka^%i sini hanyalah berarti lakukanlah perbuatan yang 
sempurna. Kata 4 B^|^rarti baju rantai atau cincin-cincin baju rantai (LL), dan 
kata qaddawi^^tmchnembuat itu menurut ukuran atau mengukur dengan itu, 
dan berarfcAuk^%ienenfu/can waktu tertentu untuk itu (LL). Rz menggunakan 
arti ya^A^kangan, yakni Nabi Daud diperintahkan supaya jangan menggunakan 
selujtf^roH^iya untuk mengerjakan pekerjaan itu, karena tujuan utama ialah 
menlPMm kebaikan. 

202? Lihatlah tafsir nomor 1646. Adapun artinya ialah bahwa kapal-kapal 
Nabi Sulaiman yang menjalani pelayaran yang lamanya satu bulan, bisa ditempuh 
dalam satu hari, jika mendapat angin yang baik. Adapun mengenai angkatan laut 
Nabi Sulaiman, lihatlah Kitab Raja-Raja I, 9:26. Tetapi hendaklah diingat bahwa 
kata rihun berarti pula kekuasaan, pemerintahan atau jajahan (LL). Oleh karena 
itu, kata rihun dapat pula berarti kerajaan Nabi Sulaiman begitu besar sehingga itu 
ditempuh sebulan perjalanan ke Timur dan sebulan perjalanan ke Barat. 

2026 “Kemudian dibuatnyalah “laut” tuangan yang sepuluh hasta dari tepi 
ke tepi...” (Kitab Tawarikh II, 4:2). 


ya, dilanjutkan lagi di 
diri untuk menjalankan 
baju rantai untuk menye¬ 
wa perintah ini berarti, Nabi 
ri perbendaharaan Negara guna 
harus mengusahakan biaya hidup 
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perintah Kami, Kami akan membuat 
dia merasakan siksaan yang mengha¬ 
nguskan. 2027 

13. Mereka bekerja untuk dia apa yang 
ia sukai, berupa kanisah-kanisah dan 
patung-patung, dan mangkuk-mang¬ 
kuk (besar) seperti bak air dan peri¬ 
uk-periuk yang tetap. 2028 Berbuatlah 
syukur, wahai keluarga Daud! Dan se¬ 
dikit sekali di antara hamba-Ku yang 
syukur. 


^ » lu 1 ? 'T 5 





> £ 

st\i 0 ' 

m 






14. Tetapi tatkala Kami putuskan^ 
kematian kepadanya, tak ada ymg J 
menunjukkan kepada mereka akan Re 
matiannya kecuali makhluk bumi van g 
makan tongkatnya. Maka tatka 
roboh, jin melihat seterang-t 
bahwa apabila mereka ta 
gaib, mereka tak akan tin 







0A 


% 


% 






© a 


2027 Jin-jin 
dalam kerajaan Na 
Kitab Tawarikh 
pan puluh riby^ui^ng pa 
mengawas 

38:37- “ 


la llrnliamalah orang-orang asing yang ditaklukkan 
dan dipaksa untuk menjalankan pekerjaan. Lihatlah 


“Dan Solomon mengerahkan tujuh puluh ribu kuli, dela- 
t di pegunungan dan tiga ribu enam ratus mandor untuk 
Hendaklah diingat bahwajzn dalam ayat ini adalah setan dalam 
rmklukkan kepada Sulaiman) setan-setan, masing-masing mere¬ 


ka adaMa aliT^^mbuat bangunan dan ahli menyelam”, yang oleh Qur’an sendiri 
ditoAwdlm bahwa setan-setan itu tiada lain hanyalah orang-orang ahli membuat 

an ahli menyelam yang dipaksa oleh Nabi Sulaiman untuk mengerjakan 
p^i^Mn. Dalam kitab jilid satu yang menerangkan hal Himasah, Tabrizi menya¬ 
takan. Abu ‘Ula menerangkan bahwa Bangsa Arab acapkali berbicara mengenai 
jin dan setan; oleh karena itu mereka menggunakan pepatah yang berbunyi: jinnya 
telah pergi manakala mereka hendak mengatakan bahwa mereka menjadi lemah 
dan hina”. Penjelasan ini ditambah dengan yang diterangkan oleh Qur’an sendiri, 
dapat memecahkan persoalan jin dan setan yang dipekerjakan oleh Nabi Sulaiman. 

2028 Pengukiran bentuk karubi (gambar malaikat) pada dinding, lihatlah 
Kitab Tawarikh II, 3:7; penuangan bentuk sapi jantan, lihatlah Kitab Tawarikh II, 
4:4. Adapun tentang pembuatan bokor, periuk, kolam dan sebagainya, lihatlah Ki¬ 
tab Tawarikh II, 4:11,14. 
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siksaan yang menghinakan. 


2029 
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ow. 
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15. Sesungguhnya terdapat tanda 
bukti bagi Saba di tempat kediaman 
mereka, (yaitu) dua kebun di sebelah 
kanan dan di sebelah kiri. Makanlah 
dari rezeki Tuhan kamu dan bersyu¬ 
kurlah kepada-Nya. Tanah yang baik 
dan Tuhan Yang Maha-pengampun. 


16. Tetapi mereka berpaling, maka 
Kami mengirim banjir yang dahsyat 
kepada mereka, dan dua kebun me¬ 
reka Kami tukar dengan dua kebun 
yang menghasilkan buah-buahan yan^p 
pahit, dan (menumbuhkan) pohon ta- 
marisk dan sedikit pohon bidara. 2030 

17. Dengan ini Kami membalas 
da mereka karena mereka ka 

2029 Kalimat makhluk bumi Arit? makan tongkatnya, ini ditujukan ke¬ 
pada pemerintahan yang le^fti yai^mpimpin oleh putera Nabi Sulaiman, yang 
di bawah pemerintahann^^^aja^r Sulaiman rusak sama sekali. Rupa-rupanya 
pengganti Raja Sulaim^TlH^^am, gemar hidup mewah dan berfoya-foya, dan 
ia bukannya menurij^^^t para sesepuh kerajaan, melainkan menyerah begitu 
saja kepada kehen^u0»embOTtu-pembantunya yang hanya mencari kesenangan sa¬ 
ja (Kitab Raja-dt^B^tt:i3). Kebiasaan hidup mewah dan berfoya-foya itulah yang 
diisyaratkaruAj^Dm^Hi sebagai makhluk bumi. Kata-kata makan tongkatnya 
berarti ha^mrn^^erajaan Sulaiman. Adapun yang dimaksud jin, sebagaimana 
diteraiyAj^M muka, ialah kaum pemberontak yang ditaklukkan oleh Nabi Sulaim¬ 
an, dA^^M^ptuk beberapa waktu lamanya tetap menjadi jajahan Bangsa Israil, 
samp^^mjaan ini hancur. Percontohan ini, demikian pula percontohan berikut¬ 
nya, mengandung peringatan bagi kaum Muslimin tentang bagaimana akibat orang 
yang tenggelam dalam hidup mewah dan berfoya-foya. Nasib terakhir yang dialami 
oleh masing-masing Kerajaan Umayyah dan Abbasiyyah, sama dengan nasib yang 
dialami oleh Kerajaan Sulaiman. Lihatlah tafsir nomor 2114. 

2030 “Saba adalah satu kota di Yaman, dan disebut pula Ma’arab, kira-kira 
tiga hari perjalanan dari Shan’a, Pecahnya bendungan di Ma’arib dan hancurnya 
kota karena banjir,adalah kenyataan sejarah, dan terjadi kira-kira abad kesatu atau 
kedua Masehi” (Palmer). Sudah sewajarnya bahwa itu disebut dua kebun, karena 
daerah luas yang ditanami itu pada sisinya dibatasi dengan kebun. 
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Kami tak membalas kepada seorang 
pun kecuali orang yang kafir. 

18. Dan Kami membuat antara mereka 
dan kota-kota yang Kami berkahi, ko¬ 
ta-kota (lain) yang mudah dilihat, 2031 
dan Kami membagi perjalanan di 
sana: Lakukanlah perjalanan di sana 
beberapa malam dan beberapa hari 
dengan aman. 

19. Tetapi mereka berkata: Tuhan 
kami, jauhkanlah tempat-tempat pem¬ 
berhentian antara perjalanan kami. 203 w 
Dan mereka berbuat lalim terha|pp 
diri sendiri; maka Kami jadikan me 
reka cerita, dan Kami buat me 
berserakan, berhamburan sama 
Sesungguhnya dalam itu ada^a 
bukti bagi setiap orang yang/aB 
berterima kasih. 
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20. Dan sesunggi 
menganggap 
tang mereka, 
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ifts telah 
annya ten¬ 
ari itu mereka 
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menu 


[otanya begitu berdekatan satu sama lain, hingga kota yang satu 
:a yang lain, atau kota-kota itu nampak terang dari jalan. Ini 
larnya kemakmuran di daerah itu. Yang dimaksud kota-kota yang 
J alah kota-kota Syria, yang orang-orang Saba melakukan perdagangan 
ig-orang Syria. 

»32 Tidaklah perlu bahwa mereka harus mengucapkan doa seperti itu. Itu 
hanyalah suatu gambaran tentang keadaan mereka yang sebenarnya, yaitu mereka 
tak berterima kasih atas kenikmatan yang diberikan kepada mereka, dan mereka 
jatuh dalam perbuatan jahat, akibatnya mereka dijatuhi siksaan. Pada waktu me¬ 
nerangkan perdagangan antara Yaman dan Syria, Muir berkata: “Perdagangan 
dilakukan secara besar-besaran dan memperkaya bangsa yang bersangkutan ... 
dan apa yang menarik perhatian ialah banyaknya pos-pos pemberhentian antara 
Hadramaut dan Ayla ... semuanya ada tujuh puluh, cocok sekali dengan jumlah pos 
pemberhentian pada zaman sekarang”. Boleh jadi yang dituju oleh ayat sebelumnya, 
tentang ditentukannya perjalanan, ialah pos-pos pemberhentian itu. 
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mengikuti dia (iblis), kecuali hanya 

segolongan di antara kaum mukmin. u UbfZy** cr - ^ " 


21. Dan ia (iblis) tak mempunyai ke¬ 
kuasaan atas mereka kecuali agar Kami 
tahu siapa yang beriman kepada Akhi¬ 
rat (lepas) dari siapa yang ragu-ragu 
tentang itu. Dan Tuhan dikau adalah 
Yang Maha-memelihara kepada segala 
sesuatu. 



+ K * - Vj / 


\ ^ y > j . - 

V > 




Ruku’ 3 

Kemenangan bagi kauj^ 

22. Katakan: Menyerulah kepada me 
reka yang kamu sangka (sebagai tuhan) 
selain Allah; mereka tak menguasai 
seberat atom pun di langit dan di 
mi, dan mereka tak mempuny§jj^iTa 
sekutu di sana, dan ia tak me 
pembantu dari kalangan mereka. 

23. Dan syafa’at taka^edikit 
pun di sisi-Nya, ke^^mJWmg yang Ia 
beri izin kepadam^a^^npai tatkala 
ketakutan diUfl|^kan dari hati me¬ 
reka, mercjj^^KiSka: Apakah yang 
dikatakafroletMuhan kamu? Mereka 
berka^fciabenaran. Dan Ia adalah 
Ya«Mlha^uhur, Yang Maha-besar. 


24. Katakan: Siapakah yang memberi 
rezeki kepada kamu dari langit dan 
bumi? Katakanlah: Allah. Sesungguh¬ 
nya kami atau kamu adalah pada jalan 
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2033 Yang dituju oleh ayat ini ialah tak berdayanya mereka yang dianggap 
tuhan untuk menolong para pengikut mereka jika mereka ditimpa kemalangan. 
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yang benar ataukah dalam kesesatan 
yang terang. 2034 



t'H'&Jf 7 " 



25. Katakanlah: Kamu tak akan dita¬ 
nya tentang apa yang kami bersalah, 
dan kami pun tak akan ditanya tentang 
apa yang kamu lakukan. 


26. Katakanlah: Tuhan kita akan tSild ISj 

menghimpun kita, lalu akan mengadili 
antara kita dengan benar. Dan Ia ada¬ 
lah Hakim Yang-terbaik, Yang Maha¬ 
tahu. 2035 
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27. Katakan: Perlihatkanlah kepacWm 
orang-orang yang kamu hubungKa 
dengan Dia sebagai sekutu. Tak sekali- 
kali (kamu mampu)! Tidak, Ia a 
Allah, Yang Maha-perkasa, 
ha-bijaksana. 


28. Dan tiada Kami 
kecuali sebagai pe: 
dan sebagai juri 
manusia, tet; 
tak tahu. 203 ^ 





' ji 


gutus’Wgkau, 
anUbar baik 
ada sekalian 
yakan manusia 
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2 o 'I sebagaimana kamu sudah pasti dalam kesesatan yang terang, 

demiki^ pm!M%mi juga sudah pasti pada jalan yang benar. 

Ini adalah ramalan yang telah terpenuhi pada waktu perang pertama 
it menentukan, yang dengan terang menentukan keputusan antara ka- 
>limin dan para musuh. Pertanyaan yang dikemukakan dalam ayat 29 yang 
berbunyi: “Kapankah janji ini akan dipenuhi”, membuat ketentuan itu lebih terang 
lagi. 


2036 Berulangkah Nabi Suci dikatakan Rasul yang diutus kepada sekalian 
manusia, baik dalam wahyu yang mula-mula sekali diturunkan maupun wahyu yang 
belakangan. Beliau disebut “Juru ingat bagi semua bangsa” (25:1) dan “Rahmat bagi 
sekalian alam” (21:107). Pada suatu tempat, terutusnya beliau disifati dengan kata 
jami’an (7:158), artinya semuanya. Di sini disifati dengan kata kaffah yang artinya, 
semuanya tanpa kecuali. Kata ini berasal dari kata kaff artinya mencegah atau 
menjauhkan sesuatu. Adapun yang dimaksud ialah mencakup semuanya dan tak 






Surat 34 


Para pemimpin kejahatan 


1193 


29. Dan mereka berkata: Kapankah ’t \ lj\\\ L ’t’VT 

.. . .. ...... F . u; v>->y u ^ 

janji mi (akan dipenuhi) jika kamu 
orang yang benar? 


.. * ? t ? i. 


30. Katakanlah: Kamu mempunyai 
ketentuan hari 2037 yang kamu tak da¬ 
pat menunda sesaat pun, dan tak pula 
kamu dapat mempercepat (itu). 


t ^ > ? f. vi . - ^1 
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Ruku’ 4 

Para pemimpin kejahatan 


31. Dan orang-orang kafir berkata: Ka- 
mi tak beriman kepada Qur’an ini, dan 
tak pula (beriman) kepada apa yang^ 
ada sebelumnya. 2038 Dan jika engkau 
melihat tatkala orang-orang lalim be 
diri di hadapan Tuhan mereka, deng 
melemparkan kesalahan dari y 
tu kepada yang lain. Orang-ora 
terhitung lemah berkata kepa 
reka yang sombong: Seklfcmy^uKan 
karena kamu, niscay^fcj\fi menjadi 
orang yang berim 



0t £ 5 
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32. Orang-or^^Ang sombong ber¬ 
kata kepad^taAr^la yang dianggap 
lemah: Aaka^kami memalingkan 
kamu^fciXetunjuk setelah itu datang 
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menghalang-halangi atau menjauhkan sesuatu atau semuanya tanpa kecuali. 

2037 Pertempuran antara kaum Muslimin dan para musuhnya terjadi di 
Badar, sesudah tahun Hijriah kesatu. Di tempat lain, pertanyaan serupa itu dijawab 
dengan kata-kata: “Boleh jadi sebagian dari apa yang kamu gesa-gesakan sudah 
dekat kepada kamu” (27:72). Tetapi lihatlah tafsir nomor 1861, di sana diterangkan 
bahwa pertempuran yang dijanjikan dan kekalahan para musuh terjadi sesudah 
hijrah Nabi Suci dari Makkah. 

2038 Mereka bukan saja menolak Qur’an, melainkan pula Kitab Suci yang 
sudah-sudah, karena Kitab Suci itu berisi ramalan tentang munculnya Nabi Suci. 
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kepada kamu? Tidak, kamu (sendiri¬ 
lah) orang yang salah. 

33. Orang-orang yang dianggap lemah 
berkata kepada mereka yang sombong: 

Tidak, (itu adalah) rencana kamu, ma¬ 
lam dan siang, tatkala kamu memerin¬ 
tahkan kami supaya kami kafir kepada 
Allah, dan supaya membuat tandingan 
bagi-Nya. Dan mereka menyatakan 5 -'i 

penyesalan tatkala mereka melihat ^ 
siksaan. Dan Kami mengalungkan ran¬ 
tai pada leher orang-orang yang kafir. 

Mereka tak akan dibalas kecuali apa^ 
yang mereka lakukan. 
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34. Dan tiada Kami mengutus j^u 
ingat di suatu kota, melainkan q 
orang yang hidup senang di 
kata: Sesungguhnya kami 
dap apa yang dengan itu kami rus. 


35. Dan mereka b< 
punyai banyak 
kami tak akai 
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36. Kata^rdHH^esungguhnya Tuhan¬ 
ku mjfctiS^kan dan menyempitkan 
ipada siapa yang Ia kehen- 
a\™4pi kebanyakan manusia tak 
tal Vo " 
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2039 Pernyataan ini selalu digunakan dalam arti bahwa Allah akan mem¬ 
berikan rezeki yang banyak kepada golongan yang lemah, dan memperkuat mereka 
melawan orang-orang durhaka yang kaya-kaya. 
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Ruku’ 5 

Harta tak membantu kebesaran 


37. Dan bukan harta kamu, dan bukan 
pula anak-anak kamu yang mendekat¬ 
kan derajat kamu kepada Kami, mela¬ 
inkan orang yang beriman dan berbuat 
baik; bagi mereka adalah ganjaran 
yang berlipat ganda karena apa yang 
mereka lakukan, dan mereka aman di 
tempat-tempat yang tinggi. 2040 

38. Dan orang-orang yang berusaha 
melawan ayat-ayat Kami, mereka akan 
dimasukkan dalam siksaan. 



39. Katakanlah: Sesungguhnya Tuhan¬ 
ku melapangkan rezeki kepada sia 
yang Ia kehendaki di antara ham 
hamba-Nya dan menyempit 
kepadanya. Dan apa saja yan 
belanjakan, Ia akan merambah ^rn- 
jarannya; 2041 dan Ia adaMWanJ^aling 
baik di antara para r*eiWfc«ezeki. 





40. Dan 
menghimp 
Ia berfir 
merek 


Sala Ia akan 
a semuanya, lalu 
Malaikat: Apakah 
ah kepada kamu? 

erkata: Maha-suci Eng- 
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2040 Bukan saja tempat-tempat yang tinggi di Surga, melainkan pula tem¬ 
pat-tempat yang tinggi di dunia — suatu kenyataan yang banyak sekali contohnya 
dalam kehidupan kaum Muslimin pada zaman permulaan. 

2041 Kata akhlafa digunakan dalam arti melebihi atau melampaui, se¬ 
hingga meninggalkan lain-lainnya di belakang (berasal dari kata khalf, artinya di 
belakang) (LL). Oleh sebab itu kata yukhlifuhu di sini berarti Allah memberi gan¬ 
jaran kepadanya begitu besar hingga apa yang telah ia belanjakan dalam jalan-Nya, 
ketinggalan jauh di belakang. 
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kau! Engkau adalah Pelindung kami, 
bukannya mereka; tidak, malahan 
mereka menyembah kepada jin; ke¬ 
banyakan mereka beriman kepada- 
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nya. 


2042 


42. Maka hari itu sebagian kamu tak 
menguasai keuntungan dan kerugian 
atas sebagian yang lain. Dan Kami ber¬ 
firman kepada orang yang lalim: Ra¬ 
sakanlah siksaan Neraka, yang kamu 
mendustakan itu. 
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43. Tatkala dibacakan kepada mereka^ 
ayat-ayat Kami yang terang, mer^a 
berkata: Ini tiada lain hanya seoran^^ 
pria yang ingin memalingkan 
dari apa yang disembah oleh f 

ayah kamu. Dan mereka bej^gtS 




tiada lain hanya keboho 
dibuat-buat. Dan orang-o 
berkata tentang Keb^Aran 
datang kepada m<^lk<\ In 
hanyalah sihir 




j] jcc ^ 

V » -5, ^ .4C. r'? % r x 

Ji-j 'J], U 



afir 
la itu 
ada lain 
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44. Dan Ks^^Jak memberikan kepa¬ 
da meijj^^^^-kitab yang mereka 
baca, tak mengutus kepada 

me*kalBebelum engkau seorang juru 
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2042 Bandingkanlah ini dengan ruku’ sebelumnya, dan ini akan terang 
bahwa orang-orang yang di sana disebutkan sebagai orang sombong, di sini disebut 
jin. 

2043 Artinya, tak ada Kitab Suci yang telah diturunkan, dan tak ada pula 
juru ingat yang diutus, pernah mengajarkan kemusyrikan, atau boleh jadi artinya ia¬ 
lah, sementara di sekeliling Tanah Arab sudah pernah kedatangan juru ingat, tetapi 
Makkah belum pernah melihat seorang pun. 
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45. Dan orang-orang sebelum mereka ^ wjT j 

telah mendustakan (Kebenaran), dan ^ * -s 

> + j^i s<A T** < J 

ini belum mencapai sepersepuluh dari W 1 U» 

apa yang Kami berikan kepada me¬ 
reka, 2044 tetapi mereka mendustakan 
para Utusan-Ku. Maka alangkah (be¬ 
sarnya) ketidak senangan Kami. 


Ruku’ 6 

Kebenaran akan subur 


46. Katakanlah: Aku hanya menasihati 
kamu tentang satu hal, yakni, agar ka¬ 
mu berdiri karena Allah, dua-dua atau 
satu-satu, lalu kamu merenungkan pi 
kiran. Tiada penyakit gila pada kawan 
kamu. Ia hanyalah juru ingat kepa 
kamu sebelum datangnya siksaan ya 
dahsyat. 














47. Katakanlah: Ganjaran a] 
yang aku minta kepada Mmu,^ima- 
nyalah untuk kamu sej^liA Gs^aran- 
ku hanya ada pada^^uPS%ata-mata; 
dan Ia adalah Y*sW®ha-saksi atas 
segala sesuati 



48. Katai 
ku mel4ntl 
tahuiDai 


^esungguhnya Tuhan- 'Xj 

Kebenaran, Yang Maha- ' v 
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49. Kataranlah: Kebenaran telah da¬ 
tang, dan kepalsuan tak akan timbul, 
dan tak akan membiak. 2045 


© 




2044 Artinya, dalam hal kekuatan dan kemakmuran lahiriah, kaum Quraisy 
tak sebanding dengan kebanyakan umat zaman dahulu. 

2045 Kebenaran dapat diartikan Keesaan Tuhan (Tauhid), sedang kepalsu¬ 
an dapat diartikan kemusyrikan; adapun artinya ialah bahwa penyembahan berhala 
tak akan masuk lagi ke Makkah. Bandingkanlah dengan 17:81 yang berbunyi: “Ka- 
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50. Katakanlah: Jika aku sesat, maka 
aku sesat atas kerugianku sendiri; dan 
jika aku berjalan di jalan yang benar, 
itu disebabkan karena apa yang di¬ 
wahyukan oleh Tuhanku kepadaku. 
Sesungguhnya Ia adalah Yang Maha- 
mendengar, Yang Maha-dekat. 

51. Dan sekiranya engkau melihat pa¬ 
da waktu mereka menjadi takut, tetapi 
tak dapat melepaskan diri, dan mereka 
akan ditangkap dari tempat yang de¬ 
kat. 2046 


52. Dan mereka berkata: Kami 
iman kepada itu. Dan bagaini 
mereka dapat mencapai (iman) da 
tempat yang jauh? 2047 
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53. Dan sesungguhnya mer 
mengafiri itu dan mereka 
kan dugaan-dugaan pentang 
gaib dari tempat yaja^\uh. 

54. Dan sebiudl^^tt telah dipasang 
antara me rflfea idanapa yang mereka 
inginkanJ^^^^agaimana dilakukan 
oleh liapP^^ me reka dahulu. Sesung- 
gn hjtyaw nerelca adalah dalam keragu- 

mg mencemaskan. 
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takanlan: Kebenaran telah datang dan kepalsuan lenyap, sesungguhnya kepalsuan 
itu (memang akan) lenyap”. 

2046 Mereka ditangkap di Badar, dan sekali lagi di Makkah. 

2047 Karena pada waktu itu kematian telah memindahkan mereka ke alam 


yang lain. 

2048 Dugaan mereka bahwa Nabi Suci tak akan berhasil, tak ada faedahnya 
sama sekali, karena mereka tak dapat mengetahui perkara gaib. 

2049 Memang tak ada siksaan yang lebih berat selain kegagalan untuk 
mencapai keinginan yang sangat diidam-idamkan orang. Inilah Neraka dunia. [] 






SURAT 35 

AL-FAtHIR : YANG MENCIPTAKAN (Diturun 

di Makkah, 5 ruku’, 45 ayat) 







^nan lama 
jbur, gene- 
. SuratlfTTjuga disebut 
^ebr^tn pula Malaikat 
urunkannya Surat 
tlaJkata pengantar Surat 


Judul Surat ini Al-Fathir diambil dari sifat Tuhan yang dise^ 
permulaan. Tuhan Yang menciptakan langit dan bumi menyapu b 
dan melahirkan tatanan baru, karena apabila Kebenaran harus H 
rasi baru harus dibangkitkan untuk menyiarkan K 
Al-Malaikah atau Malaikat, karena dalam ayat peA 
yang membuat manusia dekat dengan Allah^Adan 
ini dan hubungannya dengan Surat-surat sebMn 
sebelum ini. 

Ruku’ pertama membicarakan rahma^Miari^^^Siberikan kepada manusia. 
Ruku’ kedua menguatkan lagi janji bahakan menang. Ruku’ ketiga 
mengisyaratkan tampilnya generasi b|m menggantikan generasi lama 

yang terbukti tak cakap lagi bagi men^j^nlBm perkara Kebenaran dan keadilan 
di dunia. Ruku’ berikutnya menjanj^kif^fcfcmaian, keamanan, kebahagiaan dan 
kemakmuran kepada kaum midunin, se^jg ruku’ terakhir mengulangi lagi pernya¬ 
taan tentang undang-undang^fchwa^^saan itu disebabkan perbuatan jahat.[] 
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Ruku’ l 

Rahmat Tuhan 


Dengan nama Allah, Yang Maha-pe- 
murah, Yang Maha-pengasih. 

1. Segala puji kepunyaan Allah, Yang 
menciptakan pertama kali langit dan 
bumi, Yang membuat Malaikat Utus¬ 
an yang terbang dengan sayap, dua, 
dan tiga, dan empat. 2050 Ia menambah 
dalam ciptaan, apa yang Ia kehendaki 
2 ° 5oa s esun gg U ] in y a Allah itu Yang me¬ 
nguasai segala sesuatu. 
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rasai dari kata fathara, 
takari pertama kali atau 
rtama kali, yang belum per¬ 
lah terciptanya maddah (mate- 
ubah menjadi kata fithrah artinya 
tau sifat kodrat atau sifat asli, yang 
an atas fitrah itu: “Fitrah ciptaan Allah, 



2050 Di sini Allah disebut denga^harm 
artinya membelah, memecah, dan berarti 
menjadikan sesuatu yang paling baru 
nah ada sebelumnya (LL). Boleh jadi yi 
ri) yang permulaan sekali. Dari akar kl 
kodrat alam atau pembawaan ah\ 

menurut Qur’an, ekalian manus^cJM 

yang Ia menciptakan manusia atasBWuh) itu” (30:30); yang oleh karenanya ayat 
itu diterjemahkan: kema^Louan^engenal Tuhan, yang atas kemampuan itu Ia 
menciptakan umat ma^s w (L* Boleh jadi digunakannya kata fathir itu meng¬ 
isyaratkan fithrah m^^P$^danya hubungan yang erat antara fitrah manusia dan 
Fathir atau Tuha^^^Ariencipt akan fitrah. 

Adapunjgambara^Malaikat yang mempunyai sayap, itu terdapat dalam 
sejarah suci^Bfc^Bibel); tetapi janah atau sayap bagi Malaikat itu sekali-kali 
bukan bo(A|^ng^a badan seperti sayap burung yang digunakan untuk terbang, 
melainlLi srH% lambang kekuatan yang memungkinkan makhluk niskala ini 
mel^teaoikan tugasnya; dalam bahasa Arab, kata janah berarti kekuatan, seperti 

ah huwa maqshushul-janah (makna aslinya ia terpotong sayapnya ), 
ia adalah orang yang tak mempunyai kekuatan atau kemampuan, atau ia 
tak bertenaga (T, LL). Di sini Malaikat diartikan mempunyai sayap dua, tiga, atau 
empat. Mungkinkah ini mengisyaratkan jumlah raka’at dalam shalat, yaitu dua, tiga 
dan empat? Shalat subuh terdiri dari dua raka’at, shalat Maghrib tiga raka’at, shalat 
Zuhur dan ‘Asar masing-masing empat raka’at dan shalat ‘Isya juga empat raka’at. 
Dalam shalat, manusia mengadakan hubungan dengan Allah dan ia dinaikkan ro¬ 
haninya ke tingkat yang luhur; manusia seakan-akan terbang kepada Allah di atas 
sayapnya; Malaikat adalah sebagai perantaranya yang membawanya terbang kepa¬ 
da Allah; jadi sayap Malaikat berarti raka’at shalat. 

2050a Lih halaman selanjutnya 
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2. Apa saja yang diberikan oleh Allah 
kepada manusia dari rahmat(Nya), tak 
seorang pun dapat mencegahnya, dan 
apa saja yang Ia cegah, tak seorang pun 
dapat memberikan itu sesudahnya. 
Dan Ia adalah Yang Maha-perkasa, 
Yang Maha-bijaksana. 

3. Wahai manusia, ingatlah akan nik¬ 
mat Allah kepada kamu. Adakah Kha¬ 
lik selain Allah yang memberi rezeki 
kepada kamu dari langit dan bumi? 
Tak ada Tuhah selain Dia. Lalu bagai¬ 
mana kamu dipalingkan? 

4. Dan jika mereka mendustakan eng¬ 
kau, maka sesungguhnya para Utusa 
sebelum engkau juga didustakan. D 
kepada Allah-lah semua perka 
kembalikan. 

5. Wahai manusia, sesun^uhnya' 

Allah itu benar, mak a Mn ^ml^kehi- 
dupan dunia menira^^m. Dan ja¬ 
ngan pula penipy/M^^penipu kamu 
tentang Allah. _ 

seran itu musuh ka- 
•ena#ukanlah dia sebagai 
myalah mengajak golong- 
Lrlhereka menjadi penghuni 
tng menghanguskan. 
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2050a Penambahan dalam ciptaan di sini boleh diartikan secara umum, 
yaitu ciptaan baru yang setiap detik terjadi di alam semesta, atau boleh jadi ini 
mengisyaratkan bertambahnya jumlah orang yang terpilih yang harus dilaksana¬ 
kan melalui Nabi Suci. Atau boleh jadi yang dimaksud penambahan ciptaan dalam 
ciptaan ialah bahwa lambang kekuatan Malaikat tidak hanya terbatas dua, tiga, atau 
empat saja, karena banyak sekali Malaikat yang mempunyai kekuatan besar seperti 
Malaikat Jibril, yang dikatakan mempunyai enam ratus sayap. 
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7. Orang-orang yang kafir, mereka 
mendapat siksaan yang dahsyat. Dan 
orang-orang yang beriman dan berbuat 
baik, mereka mendapat pengampunan 
dan ganjaran yang besar. 





J 


Ruku’ 2 

Kebenaran akan menang 


8. Apakah orang yang perbuatan 
jahatnya ditampakkan indah kepa¬ 
danya, sehingga ia menganggap itu 
baik (sama dengan orang yang berbuat 
kebaikan)? Maka sesungguhnya Allat^ 
membiarkan siapa yang Ia kehenc^d 
dalam kesesatan, dan menunjukkai 
(jalan yang benar) kepada siapa 
Ia kehendaki; maka janganlahj 
engkau merana dalam kesei 
mereka. Sesungguhnya Alla | ng 
Maha-tahu akan apa yang m< ta la¬ 
kukan. 


3 \ > < , * P 

6 !>-* 













9. Dan Allah itu^Mjl mifigutus angin, 
maka (anginku nMl^ikkan awan, la¬ 
lu Kami ir«W^lau itu ke tanah yang 
mati, itu Kami menghi- 

dupk^Abmmksetelah matinya. Demi- 
ld^™^^bangkitan. 2050b 

loT^rangsiapa menghendaki kekua¬ 
saan, maka kekuasaan itu kepunyaan 
Allah semuanya. Kepada-Nya naiklah 
kata-kata yang baik, dan perbuatan 
yang baik — Ia meninggikan itu. Dan 


Sais 

^ j! 

11 " ^ ’J p * w 


f * * 
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2050b Terang sekali bahwa kebangkitan di sini ialah bangkitnya kehidupan 
rohani. 
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orang-orang yang merencanakan ke¬ 
jahatan — mereka mendapat siksaan 
yang dahsyat. Dan rencana mereka 
akan hancur. 2051 


^ 5 K V 




11. Dan Allah telah menciptakan ka¬ 
mu dari debu, lalu dari benih manusia, 
lalu Ia membuat kamu berpasang-pa¬ 
sang. Dan tiada wanita mengandung, 
dan tiada pula melahirkan, kecuali 
dengan pengetahuan-Nya. Dan tiada 
orang berpanjang umur diberi umur 
panjang, dan tiada pula yang dikurangi 
umurnya, melainkan semua itu ada 
dalam Kitab. Sesungguhnya ini adalal^ 
mudah bagi Allah. 2052 
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12. Dan tak sama dua lautan itu: ya 
satu tawar, amat segar, enak di 
dan yang lain asin, pahit. Na 
masing-masing (lautan) itu ka 
pat makan ikan yang segrfr damK 
keluarkan perhiasan jtAkam pa¬ 
kai. Dan engkau n^hfl^^jpal-kapal 
membelah (laut}jfci^|^ kamu dapat 
mencari anug^d^Nya, dan agar ka- 

13. Ia^remasukkan malam dalam 
siaj l j^^SMtemasukkan siang dalam 
malai^l^an Ia membuat matahari 
dan bulan untuk melayani (manusia), 
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2051 Kemenangan akhir bagi kebenaran dan hancurnya kepalsuan tak dapat 
dinyatakan dengan kata-kata yang lebih terang lagi daripada ini. Kata-kata yang ba¬ 
ik, naik kepada Allah, artinya subur dan berbuah; perbuatan baik akan ditinggikan, 
sedangkan rencana untuk membinasakan Kebenaran akan hancur. 

2052 Di sini terdapat isyarat bahwa biji kebenaran telah ditabur dan akan 
tumbuh dengan cara yang sama. 
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masing-masing bergerak menuju wak¬ 
tu yang sudah ditentukan. Ini adalah 
Allah, Tuhan kamu; kepunyaan Dia¬ 
lah kerajaan itu. Dan mereka yang 
kamu seru selain Dia, tak mempunyai 


' ?9 9.9 fi ' 5 9(S fi ✓ $ ' 


V 9 y 9 


l'* f ^ 



i • 19 - 


apa-apa. 


2053 
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14. Jika kamu menyeru kepada me¬ 
reka, mereka tak mendengar seruan 
kamu; dan jika mereka mendengar, 
mereka tak dapat memberi jawaban 
kepada kamu. Dan pada Hari Kiamat 
mereka akan mengingkari kamu da¬ 
lam menyekutukan mereka. Dan tal^ 
seorang pun dapat memberitahuj^n 
kepada engkau seperti Tuhan Yana^^ ^ 
Maha-waspada. 

cjr 

General W dibangkitkan 




15. Wahai manusia, 
yang sangat m< 
Allah itu 
ha-terpuji. 




amiih orang 
hl^m Allah; 
a, Yang Ma- 


Z M 


. F t Jpf 7 






Lendaki, Ia akan me- 
lu dan mendatangkan 
mg baru. 

n ini tak sukar bagi Allah. 
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18. Dan tiada pemikul beban akan me¬ 
mikul beban orang lain. Dan jika orang 
yang dimuati beban menyeru kepada 
orang lain untuk membawakan muat- 







ijr *v ? j t t- 


2053 Kata Arab qithmir itu artinya titik putih yang terdapat pada pung¬ 
gung buah kurma. 
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annya, itu tak akan dibawakan sedikit 
pun, walaupun ia kerabatnya. Engkau 
hanya dapat memberi peringatan ke¬ 
pada orang-orang yang takut kepada 
Tuhan mereka secara diam-diam, dan 
menegakkan shalat. Dan barangsiapa 
menyucikan dirinya, ia hanya menyu¬ 
cikan diri untuk kebaikan sendiri. Dan 
kepada Allah tempat tujuan terakhir. 

19. Dan tak samalah orang buta dan 
orang melihat. 


?,r-* - r 2 i ,-f - 
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20. Dan tak (sama) pula gelap dan te¬ 
rang. 

21. Dan tak (sama) pula tempat tedu 
dan panas. 

22. Dan tak (sama) pula oran 
dan orang mati. Sesungguhn 
membuat mendengar siaj,^ yanj^nce- 
hendaki, dan engkau^OjapaWnem- 
buat mendengar oraaunHUada dalam 
kubur. 2054a 




23 . Engka u^tia 
ingat. 


in hanyalah juru 


24. .JteslElg^hnya Kami mengutus 
engKM||dengan Kebenaran sebagai 
pengemban kabar baik dan juru ingat. 
Dan tiada suatu umat melainkan telah 
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2054a Perhatikanlah bagaimana kebenaran-kebenaran rohani dinyatakan 
dengan kata-kata yang bertalian dengan kehidupan jasmani. Orang yang ada da¬ 
lam kubur ialah orang yang memusuhi Nabi Suci dengan gigih. Adapun orang yang 
melihat ialah orang yang membuka mata rohaninya; cahaya ialah cahaya rohani; 
orang yang hidup ialah orang yang hidup rohaninya; dan sebagainya. 
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berlalu di kalangan mereka seorang 
juru ingat. 2055 

25. Dan jika mereka mendustakan 
engkau, maka sesungguhnya orang- 
orang sebelum mereka pun mendus¬ 
takan — para Utusan mereka yang 
datang kepada mereka dengan tanda 
bukti yang terang, dan dengan Kitab- 
kitab Suci, dan dengan Kitab yang me¬ 
nerangi. 


crf vjrvOd o; > 
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2055a 


26. Lalu Aku menghukum orang- 
orang kafir, maka alangkah dahsyafjl 
murka-Ku. 
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Oraim Jinn 

^ lir 

27. Apakah engkau tak meljfcal^jjwa ^ 

Allah menurunkan hujan aa^Jwan, ^ 
lalu dengan itu Kami^luarf^n buah- 
buahan yang ber- 
nya. Dan di g 
garis-garis, 


^ ^ * 





|jra] 

agmn warna- 
ng terdapat 
merah, berma- 






cam-maca 
hitam 


anya, dan (yang lain) 


Ajaran yang luas bahwa pada tiap-tiap bangsa telah dibangkitkan 
ri berulangkah diajarkan oleh Qur’an, dan yang paling aneh ialah ajaran 
semacarn itu terdapat dalam wahyu permulaan di Makkah, demikian pula dalam 
wahyu belakangan di Madinah, Kebenaran besar yang beribu-ribu tahun lamanya 
tak dikenal orang-orang paling pandai di dunia, telah menerangi jiwa Nabi ummi 
Bangsa Arab, yang bahkan tak tahu bangsa-bangsa apa yang ada di muka bumi dan 
Kitab Suci apa yang mereka miliki. Hanya ajaran yang luas inilah yang dapat dija¬ 
dikan dasar keuniversalan risalah Tuhan bagi seluruh umat manusia. Hanya orang 
yang mempunyai jiwa besar untuk mengakui kebenaran dalam semua agama itulah 
yang dapat mempersatukan sekalian manusia. 

2055a Lihatlah tafsir nomor 527. 
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28. Dan begitu juga di antara manusia, 
dan binatang, dan ternak, ada yang 
beda-beda warnanya. Hanya orang- 
orang yang mempunyai ilmulah yang 
takut kepada Allah di antara hamba- 
hamba-Nya. Sesungguhnya Allah itu 
Yang Maha-perkasa, Yang Maha-pe- 
ngampun. 

29. Sesungguhnya orang-orang yang 
membaca Kitab Allah dan menegak¬ 
kan shalat dan membelanjakan seba¬ 
gian apa yang Kami rezekikan kepada 
mereka, dengan sembunyi dan dengan 
terbuka, mereka mengharapkan suati^ 
keuntungan yang tak akan rusak. 2056 
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30. Agar Ia membayar kembali keparat 
mereka ganjaran mereka, dan 
bahkan karunia-Nya kepada 
Sesungguhnya Ia itu Yang Ma 
ngampun, Yang melij^t-gaj^Ran 
ganjaran. ™ 


K 




31. Dan apa yan 
pada engkau t 
benaran, 
ada se 
Allah 
M 

Nya. 


ahyukan ke- 
, adalah Ke- 
etulkan apa yang 
Sesungguhnya 
ng Maha-waspada, Yang 
t kepada hamba-hamba- 



ij>? ' t p* t s c t 


2056 Kata tijarah makna aslinya jual-beli untuk mencari untung. Oleh se¬ 
bab itu, kata tijarah di sini kami terjemahkan keuntungan. 

2057 Hendaklah diingat, karena Qur’an mengakui bahwa pada tiap-tiap 
bangsa telah dibangkitkan Nabi, maka Qur’an mengakui bahwa Kitab Suci yang su¬ 
dah-sudah pasti memuat ramalan tentang datangnya Nabi Suci. Ini adalah Wahyu 
Makkiyah zaman permulaan. 
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32. Lalu Kami wariskan Kitab itu ke¬ 
pada orang-orang yang Kami pilih di 
antara hamba-hamba Kami; maka di 
antara mereka ada yang lalim terha¬ 
dap dirinya; dan di antara mereka ada 
yang mengambil jalan tengah; dan di 
antara mereka ada yang paling depan 
dalam menjalankan kebaikan dengan 
izin Allah. 2058 Itu adalah karunia yang 
besar. 

33. Taman-taman yang kekal yang 
mereka masuki — Di sana mereka 
akan dipakaikan gelang dari emas dai^ 
mutiara; sedang pakaian merek^li 
sana ialah sutera. 2059 

34. Dan mereka berkata: SegaL 
kepunyaan Allah, Yang tel; 
hilangkan duka-cita dari 
sungguhnya Tuhan kami acramiJTang 
Maha-pengampun, Y^4g m^pu-gan- 
dakan ganjaran. 2060 ^-^ ® 
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2058 

bahwa Kitab 
terpilih un 
itu tak 
— mer¬ 
iai 


Sel 


as Wahyu Qur’an kepada Nabi Suci, kita diberitahu 
riskan kepada umat pilihan, yaitu kaum Muslimin yang 
ampaikan risalah agung ke seluruh dunia, tetapi umat pilihan 
alanya. Di antara umat pilihan ada yang menganiaya dirinya 
enuhi perintah-perintah Ilahi. Sebagian lain ada yang mengikuti 
h; mereka tidaklah menganiaya dirinya, tetapi tidak pula aktif dalam 
n kebaikan. Sebagian lagi ada yang paling depan dalam mengerjakan 
n, yang di tempat lain disebut muqarrabun (56:11), yaitu orang-orang yang 
terdekat kepada Allah. Dengan demikian teranglah bahwa umat yang disebut umat 
pilihan itu tidak sama seluruhnya. Disebut umat pilihan karena pada mereka ada 
yang paling depan dalam mengerjakan kebaikan, yang orang-orang lain akan ber¬ 
usaha untuk mengikuti percontohannya. 

2059 Janji ini ditujukan kepada kehidupan dunia maupun kehidupan Akhi¬ 
rat. Lihatlah tafsir 2685 yang menerangkan bahwa Khalifah ‘Umar memakaikan 
gelang emas Raja Kisra kepada Suraqah. 

2060 Di sini dilukiskan gambaran Surga yang sebenarnya: Allah yang telah 
menghilangkan duka-cita dari kami. Ini menunjukkan bahwa bebas dari duka-cita 
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35. Yang dari karunia-Nya telah me¬ 
nempatkan kami di rumah yang kekal 
selama-lamanya; di sana kami tak 
akan terkena lelah dan di sana kami 
tak akan terkena letih. 2061 

36. Dan orang-orang kafir, bagi mere¬ 
ka adalah Api Neraka; kepada mereka 
tak akan disudahi sehingga mereka 
mati, dan siksaan di sana pun tak akan 
diringankan bagi mereka. Demikianlah 
Kami membalas setiap orang yang tak 
berterima kasih. 

37. Dan di sana mereka akan berterial^ 
minta tolong; Tuhan kami, keluarkan¬ 
lah kami! Kami akan berbuat keba^ 
ikan selain yang biasa kami lakuk 
Bukankah Kami telah memberi 
panjang kepada kamu, yang ba^ 
yang mau ingat, ia dapat ing 
juru ingat telah datang J^pad^amu. 
Maka rasakanlah, daniiislkaum 
tak ada penolong. 
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aum lalim 


Ruku’ 5 

sUhn disebabkan perbuatan jahat 


ihnya Allah itu Yang Ma- 
;tHI!ui barang gaib di langit 
d. Sesungguhnya Ia itu Yang 




dan ketakutan adalah nikmat Surga yang sebenarnya. Janji yang berulangkah dibe¬ 
rikan kepada kaum mukmin bahwa mereka tak akan ditimpa ketakutan dan duka 
cita, menjelaskan kebenaran yang sama, dan menunjukkan bahwa Surga itu dimulai 
dari dunia ini. 

2061 Perhatikanlah gambaran selanjutnya tentang Surga rohani: Di mana 
manusia terkena lelah dan letih. Semuanya adalah kedamaian, kepuasan, dan ber¬ 
kah yang besar. 
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Maha-mengetahui apa yang ada dalam 
hati. 






«J 






39. Ia adalah Yang membuat kamu 
khalifah di bumi. Maka barangsiapa 
kafir, maka kekafirannya menimpa 
dirinya. Dan kekafiran mereka tak 
menambah apa-apa bagi kaum kafir 
di sisi Tuhan mereka kecuali hanya 
kebencian; dan kekafiran mereka tak 
menambah apa-apa bagi kaum kafir 
kecuali hanya kerugian. 


40. Katakan: Apakah kamu melihal^^ 
para sekutu kamu yang kamu ^u 
selain Allah? Perlihatkanlah kepadak 
apa saja yang telah mereka cipt 
tentang bumi! Atau apakah 
mempunyai saham di langit? 
kah Kami berikan kepada 
tab, sehingga mereka mengMitllfida 
bukti yang terang darjrfadai^a^ldak, 
malahan kaum lalf^sabag™ mereka 
tiada menjanjik^^BS|^da sebagian 
yang lain kecyC^M|fca penipuan. 
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41. Sesm||gWH||^ Allah menahan la¬ 
ngit agar tidak lenyap. Dan 

ap 3 ^^\langit dan bumi) itu lenyap, 

dapat menahan itu sesudah 
isungguhnya Dia itu Yang Maha- 
penyantun, Yang Maha-pengampun. 
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42. Dan mereka bersumpah demi 
Allah dengan sekuat sumpah mereka, 
jika seorang juru ingat datang kepada 
mereka, niscaya mereka akan lebih 
terpimpin daripada salah satu di anta- 
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ra umat-umat. Tetapi tatkala seorang 
juru ingat datang kepada mereka, tia¬ 
da menambah kepada mereka kecuali 
hanya kebencian. 2062 

43. Berlaku sombong di bumi dan me- 
ren-canakan kejahatan. Dan rencana 
jahat tak akan melingkupi kepada siapa 
pun selain kepada yang merencanakan 
sendiri. Maka mereka tak menantikan 
apa-apa kecuali hanya cara-cara orang 
zaman dahulu. Tetapi engkau tak akan 
menemukan perubahan dalam sun- 
nahnya Allah; dan engkau tak akan 
menemukan penyim-pangan dalang 
sunnahnya Allah. 

44. Apakah mereka tak bepergian 
bumi dan melihat bagaimana 
dahan orang-orang sebelum 
Padahal mereka lebih hebat d; 
mereka dalam kekuatajf Dam, 
itu, tak ada sesuatu d^™it iMIupun 
di bumi yang dapatJtolW^-Nya. Se¬ 
sungguhnya Dia^t^PHg Maha-tahu, 
Yang Maha-ki 
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45. Dan Allah menyiksa 

manu^^^iarena apa yang mereka 
ke^^^^^Hkcaya Ia tak meninggalkan 
di ancPfcmggungnya suatu makhluk 
pun, 2063 tetapi Ia menangguhkan itu 
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2062 Di Tanah Arab terdapat pula umat Yahudi dan umat Nasrani, yang 
sama bobroknya seperti kaum penyembah berhala Arab. Oleh karena itu Bangsa 
Arab dikatakan, bahwa apabila seorang Nabi datang kepada bangsa-bangsa lain, 
mereka harus mengikuti beliau, dan memberi contoh tentang kebaikan. 

2063 Kalimat yang serupa tercantum dalam 16:61: “Dan sekiranya Allah 
membinasakan manusia karena kelaliman mereka, niscaya tak akan tertinggal di 
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sampai waktu yang ditentukan; maka 
tatkala waktu itu datang, lalu sesung¬ 
guhnya Allah itu Yang Maha-melihat 
kepada hamba-hamba-Nya. 




bumi satu makhluk pun”. Jadi terang sekali bahwa yang dimaksud dabbah atau 
makhluk di sini ialah orang-orang yang melekat ke bumi, orang-orang yang bodoh 
tentang kehidupan yang tinggi dan tentang nilai-nilai kehidupan rohani, atau orang- 
orang yang lalim; lihatlah tafsir nomor 1863 dan 2029.[] 
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SURAT 36 

yAsin 

(Diturunkan di Makkah, 5 ruku’, 83 aya 


Judul Surat ini diambil dan huruf singkatan Ya Sin, yang ini dj^fckalW^adj 
Nabi Suci. Tujuannya ialah untuk menerangkan bahwa manusia dfcat^mcapai ke¬ 
sempurnaan, yaitu mencapai tujuan hidup yang sebejternya mel^^koi^k dengan 





t Ya Sin alsebut jantung 
has^ dalamnya. Ada- 
ini dalam susunan 


manusia sempurna (insan kamil), Muhammad sa^ 

Qur’an (Tr. 43:6), mengingat pentingnya persoal] 
pun mengenai tanggal diturunkan Surat ini^u 
Qur’an, lihatlah kata pengantar pada Surat 3* 

Surat ini menjunjung tinggi kebenaran 
ruku’ pertama; walaupun mula-mula terja< 
tetapi akhirnya Qur’an memberi hidup ke] 
kedua menerangkan dengan kalam il^rai 
sudah. Ruku’ ketiga menarik perhatj( 

Qur’an pada kodrat alam — tentanj 
kehidupan, dan bagaimana sesudah ge*f akan menyusul terang — dengan demi¬ 
kian menunjukkan bahwa aeAundafc-undang yang serupa yang bekerja di alam 
rohani. Ruku’ keempat ij^jAngkgm bahwa orang yang menerima Qur’an dan 
orang yang menolak diperlakukan sendiri-sendiri, sehingga ganjar¬ 

an dan pembalasamm^fcmkan membuktikan kebenaran Qur’an. Ruku’ kelima 
atau ruku’ terakhu|m«aarik perhatian akan adanya hari Kiamat atau hidup sesudah 
mati, karena IwinJP^^saj^h yang dapat membuat manusia bertanggungjawab 
atas perbuaj^^fcMiri^lan dapat mendatangkan perubahan yang sebenarnya, dan 
dapat mg^!m)aiK^tnpurnaan.[] 


ini diterangkan dalam 
sengit terhadap Qur’an, 
ang mati (rohaninya). Ruku’ 
gambaran wahyu yang sudah- 
tu tanda bukti tentang kebenaran 
a sesudah kematian akan menyusul 
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Ruku’ l 

Kebenaran Qur’an Suci 


Dengan nama Allah, Yang Maha-pe- 
murah, Yang Maha-pengasih. 

1. Wahai manusia! 2064 

2. Demi Qur’an, yang penuh hikmah! 

3. Sesungguhnya engkau adalah salah 
seorang dari para Utusan. 

4. Di atas jalan yang benar. 

5. Wahyu dari (Tuhan) Yang M 
perkasa, Yang Maha-pengasih. 

6. Agar engkau memberi perini 
kepada kaum, yang ayah-ay 
belum pernah diberi pering 
mereka lengah. 2065 






7. Sesungguhnya^ 
nar bagi keb; 
mereka tak 









& xs & 


i /<■ 


terbukti be- 1 
ereka, maka 


< i* * 










8. Ses 


y?P Kami telah mema- 

Menurut FAb, arti Ya Szn menurut dialek Thayy ialah ya insan, arti- 
lanusia atau wahai manusia sempurna . Jadi ya yang artinya wahai ini 
Imertahankan, sedang kata insan yang artinya manusia, ini disingkat dengan 
sin. Hampir semua mufassir sama pendapatnya bahwa yang dituju oleh singkatan 
Ya Sin ialah Nabi Suci Muhammad saw. 

2065 Peringatan Nabi Suci itu mula-mula ditujukan kepada orang-orang 
Makkah; tetapi beliau itu juga juru ingat bagi sekalian bangsa di dunia; lihatlah 
25:1. 

2066 Pendapat Sale bahwa firman di sini hukuman yang dijatuhkan kepa¬ 
da Adam pada waktu ia jatuh dalam dosa adalah tafsiran Kristen terhadap ajaran 
Islam. Adapun yang dimaksud firman yang ternyata benar, ialah bahwa mula-mula 
Kebenaran itu dimusuhi, tetapi akhirnya mendapat kemenangan. 
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sang rantai pada leher mereka sampai 
ke dagu, maka mereka mengangkat 
kepala mereka ke atas. 2067 

9. Dan Kami memasang satu tabir di 
depan mereka dan satu tabir (lagi) di 
belakang mereka, dengan demikian 
Kami menutup mereka, sehingga me¬ 
reka tak bisa melihat. 2068 

10. Dan sama saja bagi mereka, apa¬ 
kah engkau memperingatkan mereka 
ataukah engkau tak memperingatkan 
mereka, mereka tak beriman. 

11. Engkau hanya dapat memberi per¬ 
ingatan kepada orang yang mau meng¬ 
ikuti Peringatan dan takut kepada T] 
han Yang Maha-pemurah dalarr^g 
bunyi-sembunyi. Maka berilah 
baik kepadanya tentang pengarr 
dan ganjaran yang mulia 4 

12. Sesungguhnya menghi¬ 
dupkan orang nyj ^Kami menu¬ 
liskan apa yan^e 3reka lakukan 

dahulu, dai^raB n) jejak-jejak 

mereka; ^a^^K ncatat segala 


41 / * 


t Jt 


Ji 


t ^ J 3 


***** ^ 



\ '•****> 







J 


_ r? » ? 




3 > 


Ini adalah gambaran tentang sikap kaum kafir yang sombong terha¬ 
dap dakwafi Nabi Suci. Adapun akibat perbuatan mereka yang dikatakan berasal da¬ 
ri Allah, lihatlah tafsir nomor 44. Rantai kesombongan dan kekeras-kepalaan itulah 
sebenarnya hal-hal yang merintangi mereka untuk mendengarkan dan menerima 
pesan Nabi Suci. 

2068 Ini karena kekeras-kepalaan mereka sendiri. Tabir yang ada di depan 
mereka merintangi mereka untuk melihat ke muka, jika mereka mau mengikuti 
Kebenaran, mereka akan dinaikkan ke derajat yang luhur; adapun tabir yang ada di 
belakang mereka merintangi mereka melihat ke belakang tentang sejarah bangsa- 
bangsa yang telah dibinasakan karena mereka menolak Kebenaran. 
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sesuatu dalam Kitab yang terang. 2069 


Ruku’ 2 

Menguatkan Kebenaran 


& 


13. Dan kemukakanlah kepada mere¬ 
ka suatu tamsil tentang penduduk ko¬ 
ta, tatkala para Utusan datang kepada 
mereka. 


14. Tatkala Kami mengutus dua orang 
kepada mereka, mereka mendusta- 
kan dua orang itu; lalu Kami perkuat 'F 

dengan orang ketiga, maka merekd® * 

berkata: Sesungguhnya kami dii^s 
kepada kamu. 2070 


15. Mereka berkata: 2071 Kamu 
lain hanyalah manusia bia 
kami, dan Tuhan Yang Mah^p 
tak menurunkan apa-apa; ka 











r t * 


it U ip\S 


P*-> T Ol V ^ C 



2069 Yani 
atan mereka, se< 


apa yang telah mereka lakukan dahulu ialah perbu- 
'-jejak mereka ialah bekas-bekas yang mereka tinggalkan 


agar diikuti ol 

207Q 

mana di 
yang 
s a 


k ang iai 

kiah diingat bahwa ini hanya suatu perumpamaan, sebagai- 
n cralam ayat sebelumnya; oleh karena itu keliru sekali mufassir 
yeDTH^ama suatu kota, dan menyebut nama tiga Utusan yang datang ke 
ma-sama. Perumpamaan itu dikemukakan hanya untuk menunjukkan 


Tahi Suci. Dua Utusan yang diutus sebelumnya ialah Nabi Musa dan 
;a, yang dua-duanya meramalkan seterang-terangnya kedatangan Nabi Suci. 
Adapun Utusan yang ketiga yang memperkuat dua Utusan sebelumnya itu tiada 
lain hanyalah Nabi Suci sendiri, yang terpenuhinya ramalan pada diri beliau itu tak 
sangsi lagi memperkuat kebenaran wahyu yang sudah-sudah. Peng-Yahudian atau 
peng-Kristenan Tanah Arab dan pengembalian mereka ke jalan yang benar dari pe¬ 
nyembahan berhala, telah diusahakan oleh para pengikut Nabi Musa dan Nabi Tsa, 
tetapi dua-duanya mengalami kegagalan, dan kini diutuslah Utusan yang ketiga. 

2071 Pesan tiga Nabi kepada umat beliau adalah pesan umum dari semua 
Nabi, dan jawaban umat beliau pun adalah jawaban umum umat itu, ini selaras 
dengan perumpamaan tersebut. 
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lain hanyalah berdusta. 


2072 




16. Mereka (para Utusan) berkata: Tu- $ZJ\ ^ t -J(J 

han kami tahu bahwa sesungguhnya 

kami diutus kepada kamu. 

17. Dan tiada lain tugas kami hanyalah 0 

menyampaikan (risalah) yang terang. 


18. Mereka berkata: Sesungguhnya 
kami meramalkan datangnya keburuk¬ 
an dari kamu. 2073 Jika kamu tak mau 
berhenti, niscaya kami akan merajam 
kamu, dan niscaya siksaan yang pedih 
dari kami akan menimpa kamu. 

19. Mereka (para Utusan) berkata: Na¬ 
sib buruk kamu menyertai kamu. A 
Jika kamu diperingatkan! 2074 
malahan kamu kaum yang mel 










20. Dan dari bagian kotaj^ng jau 
tanglah seorang pria safln\ beftri. 


2075 



igat, bahwa umat itu mendustakan semua Wahyu, 
ung sudah-sudah dan pula Wahyu yang diturunkan 


2072 Hend; 

Bangsa Arab menj^a^iA/'ah 
kepada Nabi Si 

2073 y^fc|gag^aan akan menimpa sebagian umat jika seorang Nabi mun¬ 
cul di antaA meM%. Di tempat lain dalam Qur’an, undang-undang itu berbunyi: 
“Dan s^A^^hnya Kami telah mengutus para Utusan kepada umat sebelum eng¬ 
kau J^^CS^timp akan kepada mereka kesengsaraan dan kesusahan agar mereka 
bereMfc»ati” (6:42). Kesengsaraan inilah yang dituju, yaitu orang yang menolak 
para Utusan itu. 

2074 Mereka diberitahu bahwa kesengsaraan itu bukan disebabkan karena 
datangnya Nabi Suci, melainkan akibat dari perbuatan jahat mereka sendiri; peker¬ 
jaan Nabi Suci hanyalah memperingatkan akibat dari perbuatan jahat mereka. 

2075 Orang ini ibaratnya orang yang beriman kepada Kebenaran. Setiap 
Nabi pasti mempunyai pengikut dari kalangan umatnya yang menjadi saksi akan 
kebenaran Nabi itu. Demikianlah Qur’an menerangkan ada seorang di antara orang- 
orangnya Fir’aun yang beriman (40:28), dan Yusuf Arimathea beriman dan membe¬ 
ri bantuan kepada Nabi ‘Isa. Nabi Muhammad saw. mempunyai pengikut semacam 
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Ia berkata: Wahai kaumku, ikutilah 
para Utusan. 




21. Ikutilah dia yang tak minta ganjar¬ 
an kepada kamu, dan mereka ada di 
jalan yang benar. 

JUZ XXIII 

22. Dan alasan apakah yang aku punyai 
jika aku tak mengabdi kepada Tuhan 
Yang menciptakan aku dan kepada- 
Nya kamu akan dikembalikan. 

23. Apakah aku akan mengambil 
han-tuhan selain Dia yang jika Tu 
Yang Maha-pemurah hendak meni 
pakan kemalangan kepadaku, sy 
mereka tak menguntungkan^ s 
pun kepadaku, dan merek 
menyelamatkan aku. 


JCi 





f r m | 



24. Lalu jika 
dalam kesesatan 

25. Sesung 
da Tuha 
aku. 


n®aya aku 
ang. 

beriman kepa- 
maka dengarkanlah 


Lkan: Masuklah ke Taman. 2076 
: Ah, sekiranya kaumku me- 







iSitii 


7 P ** 7 (Y J £ 



^ t 


y 





^ 9 >T >' 


ngetanui. 



27. Bagaimana Tuhanku mengampuni f. Q jJ&\+ , j 


Abu Bakar yang beriman pertama kali, sedangkan orang-orang lain mendustakan. 

2076 Ini adalah janji kepada orang mukmin bahwa ia akan mendapatkan 
kenikmatan dan kebahagiaan. Ayat berikutnya menerangkan bahwa ia akan diberi 
kehormatan di dunia ini. 
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aku dan membuat aku golongan orang 
yang terhormat. 



28. Dan Kami tak menurunkan kepada 
kaumnya balatentara dari langit sesu¬ 
dah dia, dan Kami memang tak pernah 
menurunkan. 2077 

29. Itu tiada lain hanyalah teriakan 
satu kali, dan tiba-tiba, mereka tak 
bergerak. 2078 

30. Aduh celaka sekali hamba-hamba 
itu! Tiada datang kepada mereka seo¬ 
rang Utusan melainkan mereka mem^ 
perolok-olokkan dia. 


31. Apakah mereka tak melihat bera 
banyak generasi sebelum mereka^a 
telah Kami binasakan karena 
tak mau kembali kepada mere 


? 






Z j 




W 




j- 





32. Dan sesungguhny^ auaffc-ang) 
— semua saja — akfinT «va ke ha¬ 
dapan Kami. 





UjoHp' gjjS t 


Ruku’ 3 

Tanda bukti Kebenaran 


tanda bukti bagi mereka j 


2077 Ayat ini menghilangkan salah pengertian tentang jatuhnya siksaan. 
Untuk menyiksa orang jahat, tak perlu diturunkan bala-tentara dari atas, tetapi 
cukup untuk mendatangkan beberapa sebab di dunia ini. 

2078 Bandingkanlah dengan ayat 49, yang menerangkan bahwa shaihah 
atau teriakan satu kali adalah siksaan yang diancamkan kepada para musuh Nabi 
Suci. Adapun arti teriakan satu kali hanyalah siksaan yang tiba-tiba. 

2079 Ayat ini dapat pula berarti bahwa banyak generasi sebelum mereka 
yang dibinasakan karena mereka tak mau kembali kepada para Utusan. 
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ialah bumi yang mati. Kami menghi¬ 
dupkan itu dan Kami keluarkan da¬ 
rinya biji-bijian, lalu mereka makan 
sebagian (biji-bijian) itu. 2080 

34. Dan di sana Kami membuat kebun- 
kebun kurma dan anggur, dan di sana 
Kami pancarkan mata air-mata air, 

35. Agar mereka makan sebagian bu- 
ah-buahannya, dan tangan mereka tak 
mengerjakan itu. Apakah mereka tak 
bersyukur? 


36. Maha-suci Tuhan Yang menci^ 
kan segala sesuatu berpasang-pasang 
baik apa yang ditumbuhkan oleh b 
maupun jenis mereka sendiri, d 
an pula apa yang mereka tak 


37. Dan suatu tanda bukti b^ j Reka 
ialah malam hari. K*mi tnn alkan 
siang daripadanya,Jfcil\tibRi 
reka dalam kege] 


J\tib™iba, me- 





. * * K A M t ^ * ’T 'Z ' \ 


y -** i * 


© C? 




:t * * 

‘ ’i 


2o8a^Mpgkali disebutkan bahwa menghidupkan bumi yang mati itu 
mengibaa^fcwgpemjangunan yang dilaksanakan oleh Qur’an. Bagaimana matinya 
bumij^fca datangnya Nab Suci, teristimewa Tanah Arab, itu tak dapat dilu- 

kisl^^d^un tafsir yang amat terbatas ini. Lalu jika alam fisik menunjukkan beker- 
m™%ig-undang Tuhan bahwa setelah bumi itu mati lalu dihidupkan kembali, 
>a tidak undang-undang Tuhan itu bekerja di alam rohani? 

2081 Ayat ini menetapkan dasarnya ilmu pengetahuan yang luhur, yakni 
semua makhluk itu berpasang-pasangan, bahkan dunia tumbuh-tumbuhan pun 
berpasang-pasangan. Demikian pula hal-hal yang belum diketahui oleh manusia. 
Dahulu Bangsa Arab sungguh-sungguh tak tahu hal ini, tetapi penyelidikan ilmu 
pengetahuan mutakhir menguatkan kebenaran ini. 

2082 Kini gelapnya kebodohan pasti lenyap, karena sebagaimana terjadi 
di alam fisik, siang dan malam selalu silih berganti; demikian pula di alam rohani, 
terang-benderang selalu diikuti oleh gelap-gulitanya kebodohan, dan ini diikuti lagi 
oleh terang-benderang. 
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38. Dan matahari bergerak ke tempat 
tujuannya. Itu adalah ketentuan Tu¬ 
han Yang Maha-perkasa, Yang Maha¬ 
tahu. 2083 

39. Dan bagi bulan, Kami tentukan 
kepadanya tingkatan-tingkatan, sam¬ 
pai (bulan) itu kembali seperti pelepah 
kurma yang tua. 2084 

40. Tak ada bagi matahari menyusul 
bulan dan tak pula malam hari men¬ 
dahului siang. Dan semuanya meng¬ 
apung di atas garis edarnya. 


41. Dan suatu tanda bukti bagi mereka 
ialah, bahwa Kami mengangkut ketu^ 
runan mereka dalam kapal yang pen 
muatan, 


2085 


42. Dan Kami ciptakan untuk 
yang serupa dengan itu,^ang 
naiki. 2085a 








«• > 







% 


m # a > 



v , t r 1 




2083 Yarefrtuju ( 3 Wh ayat ini ialah revolusi matahari di ruang angkasa, 
suatu kebenarai^lfckketemukan baru-baru ini saja. 

2o84y^*^Ln^#myalah menggambarkan bulan yang ramping dan meleng¬ 
kung yansApanP^nrip seperti pelepah pohon kurma yang kering. Demikian pula 
keben^j^^^itu mula-mula nampak sepele, tetapi tak lama kemudian memancar- 
kan^fcaamP^agaikan bulan purnama. Dalam kata ‘ada (lembah), terang sekali 
tera^fcKtunjuk bahwa cahaya Islam akan mengalami kemunduran, tetapi akan 
memanca^an lagi sinarnya yang terang. 

2085 Kebenaran dan kepalsuan pun mempunyai arah sendiri-sendiri yang 
dituju. Sebagaimana malam pasti lenyap setelah munculnya siang, demikian pula 
kepalsuan pasti sirna menghadapi sinar kebenaran. Mengapungnya benda-benda 
langit dalam orbitnya masing-masing adalah pernyataan di luar ilmu pengetahuan 
orang Arab tiga belas abad yang lampau. Qur’an adalah Kitab yang berisi petunjuk 
bagi rohani manusia, tetapi Qur’an banyak membuka rahasia kebenaran ilmu pe¬ 
ngetahuan yang belum diketahui oleh manusia pada waktu Qur’an diturunkan. 

2o85a Lih halaman berikutnya 
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43. Dan jika Kami menghendaki, Kami 
dapat menenggelamkan mereka, lalu 
tak ada pertolongan bagi mereka, dan 
mereka tak akan diselamatkan. 2086 

44. Terkecuali dengan rahmat dari Ka¬ 
mi dan kesenangan untuk sementara 
waktu. 

45. Dan jika dikatakan kepada mere¬ 
ka: Berjaga-jagalah terhadap apa yang 
ada di depan kamu dan apa yang ada di 
belakang kamu agar kamu dikaruniai 
rahmat. 2087 

46. Dan tiada datang kepada mei^a 
ayat di antara ayat-ayat Tuhan mere 
ka, melainkan mereka berpaling 
padanya. 


, S< < » z' w'" ^ 9 f l \-\<i ’ ♦ 

p-ir *t*-*ki J*» t* ^ ~ 

X * 9 J 




47. Dan jika dikatakan ke] 
ka: Belanjakanlah sebagiarr «mi-apa 
yang diberikan oleh Mlah kep™a ka¬ 
mu, orang-orang tofc\erk™ kepada 
orang-orang bej^iaHU^pakah kami 
harus membgi^^M^KL kepada orang 




a*? */f <5 _^ 


.'A*Jj l 






2o8fLa 



ut. Ini 
ditera 
ad 




maka 


menerangkan kapal-kapal yang mengangkut manusia di la- 
ket?roi oleh manusia pada waktu Qur’an diturunkan. Tetapi yang 
% ayat ini bukanlah kapal, melainkan yang serupa dengan itu. Ini 
al-kapal yang mengangkut manusia di udara, yaitu kapal udara dan kapal 
an sekarang. Konon dikatakan bahwa itu diciptakan oleh Allah, karena 
engan melalui ilmu pengetahuan dan alat-alat yang diberikan oleh Allah 
anusia mampu memperoleh keahlian dalam bidang angkasa, dan mampu 
membuat kapal udara. 

2086 Ini adalah peringatan tentang siksaan yang akan dijatuhkan. Diteng¬ 
gelamkan di lautan artinya mereka akan dihancurkan, di mana pun itu terjadi. Jadi 
perkataan yang dipilih untuk menggambarkan itu adalah perkataan yang mene¬ 
rangkan tak berdayanya orang yang dijatuhi siksaan. 

2087 Yang dimaksud apa yang ada di depan kamu ialah siksaan yang pasti 
menimpa mereka di dunia, sedang apa yang ada di belakang kamu ialah akibat per¬ 
buatan jahat yang akan mereka alami di Akhirat. 
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yang jika Allah menghendaki, Ia dapat 
memberi makan kepadanya? Kamu 
tiada lain hanyalah dalam kesesatan 

. 2088 

yang terang. 

48. Dan mereka berkata: Kapankah £)£}***"* 

terlaksananya janji itu jika kamu orang 
yang benar? 




49. Tiada mereka menanti kecuali 
hanya teriakan satu kali yang akan 
menimpa mereka, selagi mereka ber¬ 
tengkar. 

50. Maka mereka tak mampu membu¬ 
at wasiat, dan tak pula mereka kembalj 
kepada keluarga mereka. 2089 


t' t. * 



Ruk 





t ' t f 7' j t ? * 


Ganjar 


51. Dan terompet ditiup^ maka ^J^a- 
tiba mereka (keluar) k^uran, 
dan bergegas (menujwkMada Tuhan 
mereka. 



52. Mereka bojfcA Aduh celaka sekali 
kami ini! S*^Ku^kang membangkit¬ 
kan karrri€a^^pipat tidur kami? 2090 
InilatM^^^teng dijanjikan oleh Tuhan 


< ' s' ' * ' * < \\ ' ' ' \ ' \ "\ ' 


Maka dari itu mereka tak mengusahakan diri tunduk kepada Allah 
dan tak pul& cinta kasih kepada sesama manusia. 

2089 Ini adalah ramalan yang menggambarkan keadaan perang Badar. Ka¬ 
um Quraisy menyerbu Madinah untuk memusnahkan Islam, tetapi para pemimpin 
kejahatan itu sendirilah yang binasa, dan mereka tak membuat surat wasiyat, dan 
tak pula kembali kepada keluarga mereka. 

2090 Kuburan itu disebut tempat tidur, sekalipun bagi kaum kafir, karena 
jika dibandingkan dengan siksa Neraka yang pedih, kuburan itu ibarat tempat tidur 
bagi mereka. Hendaklah diingat bahwa yang dimaksud kuburan ialah keadaan sete¬ 
lah berakhirnya hidup di dunia. 
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Yang Maha-pemurah, dan benarlah 
sabda para Utusan. 




53. Itu tiada lain hanyalah teriakan sa¬ 
tu kali, maka tiba-tiba mereka dibawa 
semuanya ke hadapan Kami. 




* P > J' 1 P 




54. Maka pada hari itu tak ada jiwa 
yang diperlakukan tak adil sedikit pun; 
dan tiada kamu dijatuhi pembalasan ® 
kecuali apa yang telah kamu lakukan. 


55. Sesungguhnya pada hari itu para 
penghuni Surga dalam kesibukan yang^ 
menyenangkan. 

56. Mereka dan istri mereka ada di t 
pat teduh, bersandar di atas sofa, 
empuk. 


^ s 4 




J* > 

<3 


P 



57. Di sana mereka mend 
buahan, dan mereka^menda' 
yang mereka ingini 

58. Damai! FjjflH^^arTTuhan Yang 
Maha-penr ^ 1 ^ 2091 


idapH; apa 


y* 9 P< 




59. Da^TTIB^I^ngkirlah kamu pada hari ® 'CpJ VJ&t y 

mn^armi orang-orang yang berdosa! 


ikankah Aku telah memerintah¬ 
kan kepada kamu wahai Bani Adam, 
bahwa kamu janganlah mengabdi ke¬ 
pada setan? Sesungguhnya ia adalah 
musuh kamu yang terang. 


SU iSJ 


V ip \ 
© 


41 


2091 Di sini kita mendapat gambaran lain tentang Surga orang Islam. Se¬ 
telah dilukiskan berbagai kenikmatan, lalu disingkat dengan satu perkataan, yaitu 
damai. 
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61. Dan agar kamu mengabdi kepada- 
Ku. Inilah jalan yang benar. 


-i »< * ’ 9 9 't - 


62. Dan sesungguhnya ia menyesatkan 
banyak orang di antara kamu. Apakah 
kamu tak mengerti? 

63. Inilah Neraka yang dijanjikan ke¬ 
pada kamu. 

64. Masuklah hari ini ke sana karena 
kamu kafir. 



65. Pada hari itu Kami akan menyegel 
mulut mereka, dan hanya tangan-j 
tangan mereka yang akan berbicara 
kepada Kami, dan kaki mereka aka 
berdiri saksi atas apa yang mere 
usahakan. 


66. Dan jika Kami menghend 
caya Kami cungkil mat^nereka} 
mereka akan berebut saf^ai di ® 

jalan pertama kali^eM^Btagaimana 
mereka dapat m 





nira pi»i menghendaki, 
Lh bentuk mereka di 
^pka, lalu mereka tak mam- 
^terus, dan tak (mampu) 
>ali. 2094 





2093 Ini adalah siksaan bagi orang yang menolak. Mereka menutup mata 
terhadap Kebenaran begitu rapat sehingga mata mereka menjadi buta: mereka tak 
dapat melihat lagi, sekalipun mereka menginginkannya. 

2094 Kata maskh artinya berubah dari keadaan baik menjadi buruk. Jadi 
kata masakhahu berarti mengubah rupanya menjadi bertambah buruk atau ber¬ 
tambah jelek (LL), dan kata masakhan-naqata berarti menjadikan unta betina ku¬ 
rus dan melukai punggungnya karena lelah dan kerja berat (LL). Oleh karena itu 
kata-kata mengubah bentuk mereka di tempat mereka berarti mencabut kekuasaan 
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Ruku’ 5 

Hari Kebangkitan 


68. Dan barangsiapa Kami beri umur 
panjang, niscaya Kami kembalikan ke¬ 
pada keadaan kejadiannya yang hina 
(buruk). Apakah mereka tak menger¬ 
ti? 20 ^ 


< 9 







69. Dan Kami tak mengajarkan sya’ir 
kepadanya, dan itu tak layak bagi- ' 

nya. 2096 Itu tiada lain hanyalah Per¬ 
ingatan dan Qur’an yang terang. 


4 , < 9 ' 



.. ^ 



% 


ul 


70. Untuk memberi peringatan kepa 
da orang yang hidup, dan agar sajjja 
terbukti benar terhadap kaum kafir. 




71. Apakah mereka tak melihat, 
wa Kami menciptakan ternak 
mereka dari apa yang dikeri^M| 
tangan Kami, lalu mereka nfeiaa 
milik dari (ternak) itu 


72. Dan Kami taj 
kepada merel 
mereka nail 
ka makai 




@ r&u u? new 



(ternak) itu 
ebagian itu 
gian lagi mere- 


9 fi 9 9 P, m' r s 7 z' - 9 m' , 


3 y 


✓ 9 9 


r m' r * 




(ternak) itu mereka 
r ai banyak manfaat dan mi¬ 
sakah mereka tak berterima 





mereka dan menjadikan mereka lemah dan mengembalikan mereka dalam keadaan 
yang buruk. 

2095 Ini adalah undang-undang umum tentang kodrat alam, yakni segala 
sesuatu yang hidup pasti akan menjadi semakin buruk, ini berlaku bagi perorangan 
maupun bagi bangsa. 

2096 Qur’an bukan sebagai sya’ir dimaksud untuk memberitahukan serius¬ 
nya persoalan yang dibahas dalam Qur’an. 
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74. Dan mereka mengambil tuhan-tu¬ 
han selain Allah agar mereka ditolong. 

75. (Tuhan-tuhan) itu tak mampu me¬ 
nolong mereka, dan mereka balatenta¬ 
ra yang dibawa di hadapan mereka. 2097 

76. Janganlah ucapan mereka mem¬ 
buat engkau dukacita. Sesungguhnya 
Kami tahu apa yang mereka rahasia¬ 
kan dan apa yang mereka bentangkan. 

77. Apakah manusia tak tahu bahwa 
Kami menciptakan dia dari benih 
manusia yang kecil? Lalu tiba-tiba, w 
adalah pembantah yang terang? 

78. Dan ia membuat tandingan b 
Kami 2098 dan lupa akan kejadian.se 
diri. Ia berkata: Siapakah yan 
hidupkan tulang-tulang pada 
itu busuk? 

79. Katakan: Yan g jgie iBMhipkannya 
ialah Tuhan YanggW^inula mencip¬ 
takan itu. Dar^i\dalah Yang Maha¬ 
tahu akan sagujWUtaan. 

Lembuat api untuk kamu 
mg hijau, sehingga kamu 
Lyalakan dengan itu. 2098a 




3 ? 5 * 3 ^ -z 

i ^ 1 ? ^ 3 p 5 


J f'? J f ^ v ? ? ** 


\ s'?** i ^ 7* ' 



* 










n 


'sy iju 


2097 Para pemimpin yang berdosa akan dihadapkan untuk menerima sik¬ 
saan di hadapan para pengikut mereka, dan mereka tak mampu menolong mereka. 
Atau, para penyembah tuhan-tuhan palsu akan dihadapkan untuk menerima siksa¬ 
an di hadapan tuhan-tuhan palsu, dan mereka tak mampu menolong mereka. 

2098 Yang dimaksud membuat tandingan ialah menyekutukan tuhan-tu¬ 
han palsu dengan Allah. 

2098a Lih halaman berikutnya 
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81. Bukankah Tuhan Yang telah men- 
ciptakan langit dan bumi kuasa men- 
ciptakan yang serupa dengan itu? 2098b 
Ya! Dan Ia adalah Yang menciptakan 
(segala sesuatu), Yang Maha-tahu. 

82. Perintah-Nya, jika Ia menghendaki 
sesuatu, hanyalah berfirman kepada¬ 
nya: Jadi! Maka jadilah itu. 


83. Maka Maha-suci Tuhan Yang ada 
di tangan-Nya kerajaan segala sesuatu, 
dan kepada-Nya kamu akan dikemba¬ 
likan. 


/ ./5 




'w- ^ 








m 



© 



% 


A*^ 5 't 


2098a Ya n^i BIM di sini ialah keajaiban alam tentang pohon-pohon 
damar yang terb^fli^fc^na dahan-dahannya membentuk api dengan geseran ka¬ 
rena geseran njjs^n angTfi. Sama halnya seperti hidup baru yang dihasilkan karena 
adanya hubrjMfcaitara seseorang dengan Manusia Sempurna (insan kamil ) yang 
diutus AJJ^^dginraup baru bersamanya ini adalah landasan hidup di Akhirat. 

i8I^^%ta aslinya ialah mitslahum, yang kata ganti hum (mereka) itu di- 
tujjj^y^pada manusia, bukan ditujukan kepada langit dan bumi. Oleh karena itu, 

^iamat, manusia akan seperti keadaan mereka di dunia, tetapi bukanlah 
ilam tubuhnya yang dibuat dari tanah. Di tempat lain, setelah Qur’an me¬ 
nerangkan kebenaran manusia bahwa mereka akan dijadikan ciptaan baru, Qur’an 
berfirman: “Sesungguhnya Kami tahu apa yang dikurangi oleh bumi tentang mere¬ 
ka, dan di sisi Kami adalah Kitab yang memelihara” (50:4). Boleh saja tubuh ma¬ 
nusia menjadi tanah, tetapi apa yang dilakukan oleh manusia tentang kebaikan dan 
keburukan, tetap akan tersimpan, dan itulah yang akan berubah menjadi bentuk 
tubuh baru sesuai dengan perbuatan baik atau perbuatan buruk. Pengertian tentang 
hari Kiamat dibikin terang dalam Islam, dan hari Kiamat dimaksud untuk memberi 
hidup baru kepada sekalian manusia. Akhirnya jiwa manusia dikembalikan kepada 
Ruh Ilahi, dan inilah yang berulangkah disebut pertemuan dengan Allah. [] 






SURAT 37 
ASH-SHAFFAT: 

YANG BERBANJAR DALAM BARISANi 

(Diturunkan di Makkah, 5 ruku’, 182 ayat) 



Judul Surat ini, Ash-Shaffat, diambil dari ayat pertama, y 
baran tentang orang mukmin. Kemungkinan sekali SAmt ini ditu' 
daripada Surat-surat lain yang serumpun dengan Sufl^kL Lihatlah 
Surat 34. 

Dalam ruku’ pertama Surat ini, diberit 
kemenangan akhir bagi Keesaan Ilahi, dan m 
benarnya keputusan Ilahi. Ruku ketiga, keemp 
kan dakwah Nabi Nuh, Nabi Ibrahim, Nabj 
Yunus, lalu diakhiri dengan ramalan yang 







|beri gam- 
ebih awal 
Pengantar 


ang terang tentang 
ruku’ kedua tentang 
a, supaya memperhati- 
lyas, Nabi Luth dan Nabi 
ng kemenangan Nabi Suci.[] 
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Ruku’ l 

Tauhid akan menang 


Dengan nama Allah Yang Maha-pemu- 
rah, Yang Maha-pengasih. 

1. Demi orang-orang yang berbanjar 
dalam barisan. 20 " 




0 


2099 Huruf wau yang artinya dan, dalam hal ini berarti su 
nya diterjemahkan demi. Tetapi harus diingat bahwa sumpah se^B^m^piran}^ 
minta perhatian kita akan suatu kesaksian. Jika seseorang bwsu^^h €emi Allah, 
itu biasanya ia memohon dengan sungguh-sungguh akan ke^krianWllah bahwa ia 
berkata benar. Tujuan orang mengambil sumpp^^ sebenar^Puntuk lebih me¬ 
yakinkan ucapannya. Tetapi dalam Qur’an, ^pbiu^Miibil^mpah semacam itu, 
kesaksian yang dihasilkan bukanlah hanya cffiaja p^kataannya, seperti halnya 


) 





an^terang yang menguatkan 
u, manusia disuruh mem- 
silih bergantinya malam dan 
mpulan adanya undang-undang 
empatan lain, sumpah itu berupa 
n itu terpenuhi, membuat benarnya 
rsebut belakangan inilah yang dimaksud 


dalam sumpah biasa, melainkan karena a^nya 
kebenaran ucapan itu. Kadang-kadang dalai 
perhatikan undang-undang alam yang t^pg, 
siang, dan sebagainya, sekedar untuk 
rohani dari undang-undang alam ku; 1 
semacam ramalan, sehingga ap; 
ajaran Nabi Suci bertambah j ela( 
dalam hal sumpah di sini. 

Tiga ayat pertama^^enggjgabarkan keadaan kaum mukmin. Ayat pertama 
menerangkan, kaum M^nVi beflranjar dalam barisan, artinya shalat kepada Allah 
sambil berdiri b er bjrna WMiar yang dilakukan oleh kaum Muslimin dalam shalat 
jama’ah lima kah^S^Mtau boleh jadi mengisyaratkan suatu ramalan tentang hari 
kemudian di mank kaunWMuslimin berbanjar-banjar di medan perang untuk me¬ 
lawan musuHW^Mkedua menggambarkan kaum mukmin mengekang hawa nafsu 
mereka, jAjj^*ac^ng- orang yang tadinya diperbudak oleh hawa nafsu atau kei- 
nginan^kingM% rendah, kini berubah sama sekali menjadi orang yang menguasai 
ha^M^wunya. Tetapi kata-kata itu dapat pula mengisyaratkan suatu ramalan 
:aE^^gekangan mereka terhadap musuh-musuh yang kuat yang berniat akan 
mcurkan kaum mukmin. Dua ayat tersebut disusul dengan ayat ketiga yang 
menerangkan bahwa hanya kaum Muslimin sajalah yang memenuhi lukisan ini, 
yakni orang-orang yang membaca Peringatan. Adalah menjadi ciri khas kaum 
Muslimin bahwa mereka membaca Qur’an dalam shalat mereka, sedemikian rupa 
sehingga tentara yang ada di medan perang pun tetap menjalankan shalat fardlu 
dan membaca Qur’an dalam shalat mereka. Dengan demikian tegaklah Kebenaran 
besar berupa Keesaan Ilahi, sesungguhnya Tuhan kamu Esa. 

Hendaklah diingat bahwa walaupun para mufassir berpendapat bahwa ti¬ 
ga ayat pertama melukiskan keadaan Malaikat, tetapi mereka juga menerangkan 
bahwa lukisan itu dapat diterapkan pula terhadap pasukan Islam yang bertempur 
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2. Dan orang-orang yang mengekang 
(hawa nafsu) dengan tetap menge¬ 
kang. 

3. Dan orang-orang yang membaca 
Peringatan. 

4. Sesungguhnya Tuhan kamu adalah 
Esa. 

5. Tuhannya langit dan bumi dan apa 
yang ada di antaranya, dan Tuhannya 
negara-negara Timur. 



2100 


6. Sesungguhnya Kami menghiasi 
langit lapisan bawah dengan hiasai^ ^ 
bintang-bintang, 

7. Dan (di sana terdapat) yang me 
perlindungi terhadap tiap-tiap 
yang melawan. 


2101 



melawan para musuh (Rz_ 

2100 Kata Rabbt^KNfto'iq yang mengisyaratkan tanah-tanah Timur ada¬ 
lah ramalan bahwa tu#S^h^Islam itu mula-mula di Timur, sedangkan kemenang¬ 
an Islam di Bara t^g %nyaarcadangkan untuk zaman akhir. Kata masyarik adalah 
jamaknya kat<r dWfc» artinya tempat terbitnya matahari; sama halnya seperti 
kata InggrisjA|^ig^ga diterapkan terhadap negeri-negeri Timur. 

2i0]^pa^W^ Nabi Suci ditentang oleh dua golongan musuh di kalangan 
Bangs^Ad^^aitu golongan ahli duniawi dan golongan pendeta, yang terdiri dari 
tukm^nM^Jan ahli nujum, yang dikenal sebagai golongan ka y hin. Ahli nujum 
ialar^^ldi sini disebut setan yang melawan, karena mereka mengira bahwa me¬ 
reka dapamnemanggil arwah dan menjawab pertanyaan-pertanyaan yang bertalian 
dengan hari kemudian. Bentuk perlawanan ini juga disapu bersih oleh banjirnya 
kebenaran Islam yang kuat, dan semenjak Islam mengalami kemajuan, jabatan 
kahin atau penujuman itu lenyap dari Tanah Arab. Lihatlah LA di bawah kata kahin. 
Disebutkannya langit dan bintang dalam ayat sebelumnya itu untuk menunjukkan 
populernya kepercayaan takhayul tentang ilmu ramal hari kemudian, yang menurut 
ahli nujum dan tukang ramal didapat dari bintang-bintang. Dilindungi dari tiap- 
tiap setan yang melawan artinya mereka tak dapat memasuki rahasia Tuhan. Li¬ 
hatlah tafsir nomor 2365 dan 2582. 
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8. Mereka tak dapat mendengarkan 
majelis tertinggi dan mereka dikecam 
dari tiap-tiap penjuru/ 




2102 



9. Digiring; 2103 dan mereka mendapat 
siksaan yang kekal. 

10. Terkecuali orang yang sekali-kali 
merenggut, lalu ia diikuti oleh api me¬ 
nyala yang bersinar terang. 2104 


11. Maka tanyakanlah kepada mereka, 
apakah mereka lebih kuat dalam cip- 
taan ataukah (orang-orang lain) yang^©^ 
telah Kami ciptakan. Sesungguh^pa 
Kami menciptakan mereka dari tana 1 
liat yang kuat. 2105 








<m J / 1 ^ **** > rf* h 




maka boleh jadi yang 
ramalkan akan 
usaha mereka yj 

2103 

nujum 


2102 Yang dimaksud di sini ial® kaum peramal tentang hari kemu¬ 

dian, yang dengan itu mereka di^fl™^-^Jung oleh orang banyak. Di sini ditun¬ 
jukkan bahwa mereka tak dapat^p^Mpit kepada sumber ramalan (sejati). Yang 
dimaksud majelis tinggi ialah parafcrfaikat yang diberitahu pertama kali tentang 
Wahyu Ilahi. Jika kita n^gambiL arti yang lain dari kata yugdzafun (dilempar), 

[alal^musuh-musuh duniawi Nabi Suci, yang di sini di- 
Jiap-tiap penjuru, sehingga tak ada satu pun di antara 
Lpat sukses. 

ayat sebelumnya menggambarkan keadaan para ahli 
iatangnya Nabi Suci. Sebelum datangnya Nabi Suci, para ahli 
►esatkan banyak orang dengan dugaan-dugaan mereka tentang 
r a yang akan terjadi; tetapi setelah Nabi Suci datang, mereka di- 
[ap-tiap penjuru, hingga akhirnya jabatan kahin lenyap dari Tanah Arab, 
La diterangkan dalam tafsir sebelum ini. Atau boleh jadi yang dimaksud 
Lbangnya perlawanan seumumnya. 

2T04 Kata khathifa artinya menggondol atau merenggut, dan kata khath- 
fatan artinya satu kali renggutan. Adapun artinya ialah, jika seorang ahli nujum 
memperoleh kesempatan sekalipun hanya satu kali, ia segera diikuti oleh nyala yang 
menembus kegelapan; dengan kata lain, mengusir kegelapan yang ke arah itulah 
seorang ahli nujum menyesatkan manusia. Hendaklah diingat bahwa kata syihab 
hanyalah berarti nyala (lihatlah LL dan bandingkanlah dengan 27:7, yang mene¬ 
rangkan bahwa Nabi Musa pergi dengan membawa syihab). Adapun kata tsaqib 
artinya menembus kegelapan atau bersinar terang (LL). 

2105 Kata lazib berasal dari kata lazaba artinya kokoh, ketat, mapan atau 



nujum 
peristi 
cel 
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12. Tidak, engkau heran, sedangkan 
mereka mengolok-olok. 

13. Dan jika mereka diperingatkan, 
mereka tak memperhatikan. 


J? + 5 f < ?*'*'*'} 9 ^ 



14. Dan jika mereka melihat tanda 
bukti, mereka memperolokkan. 

15. Dan mereka berkata: Ini tiada lain 
hanyalah sihir yang terang. 

16. Apakah jika kita telah meninggal ^ 
dan kita menjadi tanah dan tulang, 
apakah kita akan dibangkitkan? 

17. Apakah juga ayah-ayah kita dahu¬ 
lu? 

18. Katakanlah: Ya, dan ka 
dihinakan. 2106 


0 



19. Maka itu hanya teij 

lalu tiba-tiba merek; .. .,, 

;kata!T>uhai, celaka 'o-j I yl'o j 





e®; 


©O»»' J J Jj 


; A kali, JJ, tiU ^ 5 ^ J» 


20. Danmere 
sekali kita i 
lasan. 


alah hari Pemba- 


u^NHh hari Keputusan, yang 
anu dustakan. 


9 K. 9 £ 

' • r 
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teguh (LL); oleh sebab itu lazib berarti teguh (LL). Orang yang diciptakan dari tanah 
liat yang keras adalah orang yang sempurna rohaninya, yaitu Nabi Suci dan para 
pengikut beliau. Ayat ini menerangkan perlawanan kaum ahli nujum terhadap Nabi 
Suci, dan para ahli nujum diperingatkan bahwa Nabi Suci akan menang, karena 
beliau diciptakan serba sempurna oleh tangan Allah. 

2106 Artinya mereka bukan saja dibangkitkan di Akhirat untuk merasakan 
akibat perbuatan jahat mereka, melainkan di dunia ini pun mereka akan dihinakan. 
Ini adalah ramalan tentang hancurnya para musuh Islam di dunia. 
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Ruku’ 2 
Keputusan 


22. Himpunlah orang-orang yang 
lalim dan kawan-kawan mereka, dan 
apa yang mereka sembah, 2107 

23. Selain Allah, lalu pimpinlah mere¬ 
ka ke jalan Neraka. 

24. Dan hentikanlah mereka, karena 
mereka akan ditanyai: 

25. Ada apakah dengan kamu bahwa- 
kamu tak saling menolong? 


* V K t f 9 



0 * 5 t 


i f p j -* . j K 


V ^ 7 J r t 







£ 



26. Tidak, pada hari itu mereka aka 
tunduk. 

27. Dan sebagian mereka 
pada sebagian yang lain de 
bertanya. 



28. Ucapnya: Sesj 
mendatangi k; 

29. Merek 
diri) b 






j-: ^ * p j 


3 11 ^ F 

' ,*>-* o-: 


6KtoV-si J' \' 


f * 

'J , J 


ya kamu bisa 
elah kanan. 

ta: Tidak, kamu (sen- 
ng yang beriman. 





-■ 

bi 


Jcami tak mempunyai kekua- 
:amu, malahan kamu adalah 
r ang durhaka. 



* i* 





■ 3 't ’vi 1 ,f|; . 

■>* 'J 







31. Maka firman Tuhan kami terbukti 

/ y 

benar terhadap kami; sesungguhnya 
kami akan merasakan. 


j ** 5 



^ , y? 



S 


5 & T-r 


© o>yi' jj 


2107 Meskipun gambaran tentang tak berdayanya kaum lalim yang diurai¬ 
kan dalam ayat ini dan ayat-ayat berikutnya diterapkan terhadap kehidupan di 
Akhirat, namun itu menggambarkan pula keadaan mereka di dunia ini. 
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32. Kami telah menyesatkan kamu, 
karena kami sendiri orang yang sesat. 



33. Maka pada hari itu mereka akan 
menjadi sekutu dalam siksaan. 



n /: ** 


t ; ♦ "9* 
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34. Demikianlah Kami berurusan de- 
ngan orang-orang yang berdosa. 


35. Sesungguhnya, tatkala dikatakan 
kepada mereka: Tak ada tuhan selain 
Allah, mereka sombong. 





36. Dan mereka berkata: Apakah kami 
akan meninggalkan tuhan-tuhan kamW 
hanya karena seorang penyair gila? 


37. Tidak, ia datang dengan Kebenar 
dan ia membenarkan para Utusar^ 


38. Sesungguhnya kamu akai 
sakan siksaan yang pedil 


39. Dan kamu tak a 
apa yang telah k 






% 


W oiJA ; 
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as kecuali U 5 


40. Terkecual 
yang dis 


ba-hamba Allah 





41. MeHH^kakan mendapat rezeki 

yang^^Bhdiketahui ; 2109 


v (f,/. ^.9. ? 'f 


2108 Bahwa Surat ini diturunkan pada zaman permulaan, itu diakui oleh se¬ 
mua pihak, dan di sini pun diuraikan dengan terang bahwa Nabi Suci datang untuk 
memenuhi nubuwah yang sudah-sudah. 

2109 Kata rizqun ma’lum (rezeki yang sudah diketahui) menunjukkan bahwa 
rezeki yang disebutkan dalam ayat berikutnya itu sudah diketahui oleh hamba Allah 
yang telah disucikan dari segala kotoran. Gambaran tentang kenikmatan Surga ini 
menunjukkan bahwa semua kenikmatan rohani sudah dirasakan oleh orang-orang 
yang tulus di dunia ini. Sebenarnya gambaran singkat dan penting tentang buah- 
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42. Buah-buahan. Dan mereka akan 
dimuliakan. 

43. Di Taman-Taman kenikmatan. 

44. Di atas singgasana, mereka saling 
berhadapan. 

45. Diedarkan kepada mereka gelas 
(berisi) air dari mata air yang mengalir. 

46. Putih, bersih, lezat bagi orang yang 
meminum. 

47. Itu tak menghilangkan pikiran 
dan tak pula kehabisan tenaga kar^a 

itu. 2109a 





? 'G. 




d 
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48. Dan di sisi mereka terdapat 
yang sopan pandangannya, 
dah matanya. 

49. Seakan-akan meroita it 
dilindungi sebaik-1 



% 








buahan yang dm/M^Mlalam ayat berikutnya menunjukkan seterang-terangnya 
bahwa keniknmiaVkemimiatan itu adalah buah perbuatan mereka yang baik. 

2iooa ^W^mghaul berasal dari kata ghala artinya membinasakan. Kata 
ghalatil^ ^hj\famnya anggur menghilangkan pikiran, dan kata ghaul berarti 
kuran^ual^^apan akal (LL). Kata yunzajun berasal dari kata nazafa artinya 
mevAddksumur sampai habis airnya (LL). Oleh karena itu kata nazif artinya orang 

[ k atau hilang pikirannya; dan kata anzafa mengandung arti yang lebih 
[i (mubalaghah ) (R). Minuman di dunia, meskipun segar rasanya, namun 
ada kalanya membawa akibat buruk. Tetapi minuman di Akhirat yang dalam ayat 
45 disebut ma’in artinya air yang menyebabkan orang mencapai mata air atau air 
yang mengalir di muka bumi (LL), itu tak menyebabkan hilang ingatan, dan tak 
pula melelahkan. Namanya sama, tetapi sifat dua minuman itu berlainan. 

2110 Gambaran wanita yang diuraikan di sini menaruh perhatian akan ciri 
utama karakter kaum wanita yang baik. Mula-mula mereka digambarkan sebagai 
orang yang mengekang penglihatannya dan sopan pandangannya, dengan demi¬ 
kian, gambaran itu menaruh perhatian akan kenyataan bahwa keutamaan wanita 
yang paling berharga ialah kesucian, yang dalam ayat ini digambarkan mengekang 
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50. Lalu sebagian mereka akan menu¬ 
ju kepada sebagian yang lain dengan 
saling bertanya. 

51. Seorang juru bicara di antara me¬ 
reka berkata: Sesungguhnya aku mem¬ 
punyai kawan, 

52. Yang berkata: Apakah engkau 
sungguh-sungguh golongan orang 
yang membenarkan? 


53. Apakah jika kami telah meninggal 
dan kami menjadi tanah dan tulang, 
apakah kami akan diberi pembalasan. 

54. Ia berkata: Apakah kamu mau me¬ 
nengok? 

55. Lalu ia menengok dan mel 
ada di tengah-tengah Neraka. 



V ^ 1^ «t I ’ 9 ? «* <> * 
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56. Ia berkata: Demi 
hampir engkau meayel 
nasa. 


4 


'y 


! Anpir- J J 1 J 

m aku bi- ^ 


penglihatan, ataffllkllihatan yang bersih dari nafsu birahi. Lalu dilanjutkan de¬ 
ngan kata Pjii^^ArnOTap keindahan mata perempuan. Ini mengisyaratkan sete- 
rang-teran^^aTO^ya sucinya penglihatan menyebabkan indahnya mata wanita, 
atau k^jAdmn mata yang sebenarnya, itu terletak pada kesuciannya. Kedua, me- 
reka^gaHM^an seperti telur yang dilindungi sebaik-baiknya; ini mengisyaratkan 
kararafclanita suci dan tak dikotori. Tetapi hendaklah diingat bahwa apa yang 
kelihatannya menggambarkan kaum wanita itu sebenarnya menggambarkan buah 
perbuatan yang dilakukan di dunia ini, mengingat bahwa kata-kata yang digunakan 
di sini dapat diterapkan bagi pria dan wanita (lihatlah kata hur yang diuraikan dalam 
tafsir nomor 2356); dan sebenarnya ini adalah kenikmatan rohani yang diwujudkan 
dalam bentuk jasmani. Kenikmatan Surga yang dijanjikan, meski bagaimana pun 
bentuk kenikmatan itu, itu dimaksud untuk sama-sama diberikan kepada kaum pria 
maupun wanita; satu-satunya yang dapat dipastikan tentang kenikmatan itu ialah 
bahwa sifat kenikmatan di Surga berlainan dengan kenikmatan jasmani di dunia ini. 
Lihatlah tafsir nomor 2i48a. 
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57. Dan sekiranya tak karena nikmat 
Tuhanku, niscaya aku termasuk go¬ 
longan orang yang diseret (dalam Ne¬ 
raka). 

58. Apakah kami tidak akan mati, 

59. Kecuali kematian kami yang per¬ 
tama? Dan apakah kami tak akan di¬ 
siksa? 

60. Sesungguhnya ini adalah hasil 
yang besar. 


61. Untuk yang sama dengan ini, hen J 
daklah orang-orang yang bekerja s#a 
bekerja. 

62. Inikah hidangan yang lebih 
ataukah pohon Zaqqum? 2111 

63. Sesungguhnya Kami me 
sebagai ujian bagi lalj^ 


^ 9 9 9 . 


d' 


V' 




64. Itu adalah 
dasar Neraka* 




65. Bu 
ular! 2 


seolah-olah itu kepala 
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g tumbuh di $^4?^ ^3] 
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Pohon zaqqum ialah “pohon yang warnanya seperti tanah, daunnya ke- 
ciT^^Bdar, dan tak berduri. Baunya tidak enak dan rasanya pahit, dan mempunyai 
bonggol pada batangnya,... tangkai daunnya buruk sekali” (LL). Kata zaqqum ber¬ 
arti pula makanan apa saja yang menyebabkan mati (T, LL); dan menurut dialek 
Ifriqiyah, zaqqum berarti mentega murni dengan kurma (LL). Diriwayatkan bah¬ 
wa Abu Jahal memperolokkan pengertian zaqqum sebagai makanan para penghuni 
Neraka, dengan jalan menyiapkan hidangan berupa mentega murni dengan kurma 
pada suatu pesta para sesepuh Quraisy, sambil menerangkan kepada mereka bahwa 
menurut Nabi Muhammad, makanan seperti itu akan diberikan kepada orang-orang 
yang masuk Neraka. Lihatlah tatsir nomor 1442. 

2112 Tafsiran yang benar tentang ruususy-syayathin ialah kepala ular, se- 
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66. Maka sesungguhnya mereka akan 
memakan itu, dan mengisi penuh pe¬ 
rut (mereka) dengan itu. 



67. Lalu sesungguhnya mereka sesu¬ 
dah (makan) itu akan mendapat mi¬ 
numan air mendidih. 

68. Lalu sesungguhnya tempat kemba¬ 
li mereka ialah ke Neraka. 2113 

69. Sesungguhnya mereka menemu¬ 
kan ayah-ayah mereka tersesat. 

70. Maka mereka bergegas mengikut^ 
jejak-jejak mereka. 





* j + y * 






71. Dan sesungguhnya telah terse 
kebanyakan orang-orang kuno 
lum mereka. 

72. Dan sesungguhnya j ami 
mengutus beberapa jm^ iga^li ka 
langan mereka. 




5-* 


73. Maka lihat 
dahan oran 
ingatan. 


Imana kesu- 
yang diberi per- 







hamba-hamba Allah yang 


dll' 


perti yangmrcantum di sini, karena orang-orang Arab memberi nama setan kepada 
sejenis ular yang mempunyai bulu tengkuk, yang berkepala dan berwajah buruk 
dan kotor. Menurut mufassir lain, itu adalah nama sebangsa tumbuh-tumbuhan 
yang buruk (T, LL). 

2113 Kalimat lalu sesungguhnya tempat kembali mereka ialah Neraka, ini 
mengandung arti yang amat penting, seakan-akan makanan dan minuman yang 
diberikan dalam ayat sebelumnya, itu diberikan sebelum mereka masuk Neraka. 
Itulah sebabnya mengapa itu disebut jamuan. Sebenarnya itu adalah keadaan mere¬ 
ka yang buruk, baik di dunia maupun di Akhirat. 
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Ruku’ 3 

Nabi Nuh dan Nabi Ibrahim 


75. Dan sesungguhnya Nuh telah me¬ 
nyeru kepada Kami, dan Kami adalah 
semulia Tuhan Yang mengijabahi per¬ 
mohonan. 

76. Dan Kami menyelamatkan dia dan 
orang-orangnya dari bencana yang 
besar. 

77. Dan Kami membuat keturunannya 
orang yang hidup terus. 

78. Dan Kami lestarikan dia (den^n 
pujian yang baik) di kalangan genera 
mendatang. 

79. Damai atas Nuh di teng 
bangsa. 












80. Sesungguhnya d£i^ikia^ah Kami 
mengganjar orarrg^J^^yang berbuat 
baik. 

81. Sesun^Sfcka ia adalah salah seo- 

yang mukmin. 





Kami tenggelamkan orang- ©£A>—* ** 


83. Dan sesungguhnya Ibrahim adalah (jj,5 

dari golongannya. 


84. Tatkala ia datang kepada Tuhan¬ 
nya dengan hati yang selamat. 
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85. Tatkala ia berkata kepada bapak¬ 
nya dan kaumnya: Apakah yang kamu 
sembah? 



86. Kebohongan, apakah kamu meng- 
hendaki tuhan-tuhan selam Allah? 


87. Lalu apakah pengertian kamu ten¬ 
tang Tuhan sarwa sekalian alam? 

88. Lalu ia (Ibrahim) memandang se¬ 
kali pandang pada bintang-bintang. 


89. Dan ia berkata: Sesungguhnya aku 
sakit (karena tuhan-tuhan kamu). 2114 


90. Maka mereka berpaling dari dia 
pergi meninggalkannya. 

91. Lalu ia (Ibrahim) menuju 
tuhan-tuhan mereka, dan ia wria' 
Apakah kamu tak makan? 


92. Mengapa kamu 



icara? 


93. Maka ia meAjrT^^ada mereka, 
memukul dend^^angan kanannya. 


94. Lalu 
deng 


datang kepadanya 
:sa-gesa. 




% 
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Orang-orang yang dibantah oleh Nabi Ibrahim bukanlah hanya para 
penyembalt berhala, melainkan pula para penyembah bintang. Oleh sebab itu, Nabi 
Ibrahim memandang ke arah bintang dan menyatakan bahwa beliau tak tahan ter¬ 
hadap kelakuan mereka menyembah tuhan-tuhan lain selain Allah. LL. memberi 
ulasan berikut ini sebagai salah satu arti kata saqim (sakit), berdasarkan keterangan 
yang dikemukakan oleh T: Aku sakit karena engkau menyembah apa-apa selain 
Allah. Tetapi orang yang menaruh dendam terhadap orang lain juga dikatakan se¬ 
bagai orang yang saqim. Jadi ungkapan huwa saqimush-shadri \alaihi , artinya ia 
menaruh dendam terhadapnya (T, LL). Jadi kata inni saqim dapat diterjemahkan: 
Aku menaruh dendam terhadap tuhan palsumu. 
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95. Ia berkata: Apakah kamu menyem¬ 
bah barang yang kamu pahat? 

96. Dan Allah telah menciptakan kamu 
dan barang yang kamu buat. 

97. Mereka berkata: Dirikanlah ba¬ 
ngunan untuknya, lalu lemparlah dia 
dalam api yang menyala-nyala. 

98. Dan mereka menyiapkan rencana p S 

untuk melawan dia, tetapi Kami jadi- 1 

kan mereka orang-orang terhina. 


^0 ‘' ■*- A._l 1 'L 4 


> V —O 





99. Dan ia berkata: Sesungguhnya ak#&~- 
mengungsi kepada Tuhanku — Ia a®n 
memberi petunjuk kepadaku. 


100. Tuhanku, berilah aku oran 
menjalankan perbuatan bal 

101. Maka Kami berikan 
kepadanya tentang sewang^i 
baik budi bahasan 











0 <X 'r 
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102. Maka se^llaK^Irnencapai (usia) 
untuk bekd®^^ngan dia (Ibrahim), 
dia berk^^^^™i puteraku, aku me- 
hhaLdSan^ltnpi bahwa aku mengor- 
bai^^Jengkau; 2116 maka perhatikan- 


9 ✓✓ 

wij 


% 'J6 


.16 Bahwa anak yang dibicarakan di sini ialah Ismail, ini dibikin jelas oleh 
ayat li^yang menerangkan bahwa Nabi Ibrahim menerima kabar baik tentang lahir¬ 
nya Ishak itu setelah peristiwa pengorbanan ini. Memang itu bertentangan dengan 
pernyataan kitab Bibel, tetapi kenyataan menunjukkan, bahwa keturunan Nabi Is- 
mail-lah yang tetap memperingati hari raya Korban tiap-tiap tahun pada musim haji 
di Makkah; ini menunjukkan seterang-terangnya bahwa putera Nabi Ibrahim yang 
dikorbankan adalah Ismail, bukan Ishak. Selain itu, kitab Bibel saling bertentangan 
sendiri tatkala menerangkan Ishak sebagai “anakmu yang tunggal” (Kejadian 22:2). 
Hanya Ismail-lah yang dapat dikatakan sebagai ‘anak tunggal’ sebelum lahirnya 
Ishak. Hadits yang menerangkan bahwa yang dikorbankan itu Ishak, ini menurut 
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lah apa yang engkau lihat. Ia berkata: 
Wahai ayahku, kerjakanlah apa yang 
diperintahkan kepada engkau; insya 
Allah engkau akan menemukan aku 
golongan orang yang sabar. 

103. Maka setelah dua-duanya berse¬ 
rah diri, dan ia (Ibrahim) menelung¬ 
kupkan dia di atas dahinya. 

104. Dan Kami menyeru kepadanya: 
Wahai Ibrahim, 

105. Sesungguhnya engkau telah me¬ 
menuhi impian (dikau). 21l6a Demiki^ 
anlah Kami mengganjar orang-orang 
yang berbuat baik. 


& r ^ '’i ^ ^ s "'rV -< r ^ k <1 * i'' t - 

1 J \a U 


(-W i - 







w 


'l. 5 * 


Ts.’. t f, 's 




0 j? 


C ^ J 




V * 5 
0 







106. Sesungguhnya ini adalah coba 
yang terang. 


107. Dan Kami tebusi di; 
ban yang besar. 2117 


iengan 









75-1 Ov 




Ibnu Katsir adalah HJBW^Mtznh dan harus ditolak. Qur’an menerangkan seterang- 
terangnya bahwa j^m^l-lahy^ng Nabi Ibrahim disuruh mengorbankan. 

2ii6a K ztGt^^sesungguhnya engkau telah memenuhi impian dikau me¬ 
nunjukkan b^™a\enWlatan menyembelih tidaklah diperlukan untuk memenuhi 
impian; beAdlafl^Nabi Ibrahim) untuk mengerjakan perbuatan itu adalah sama 
dengai^AMAnuhi impian. Menurut kitab Bibel, Nabi Ibrahim menghalau putera- 
nya^mlffN^ ibunya, Siti Hajar di suatu padang belantara tatkala Ismail berusia 
emp?Mfcl| tahun (Kitab Kejadian 21:8-21). Qur’an tak menerangkan sama sekali hal 
ini, tetapimenurut Bukhari, peristiwa itu terjadi pada waktu Ismail masih menyusu, 
dan kepergian Ismail serta ibunya itu bukan karena menuruti keinginan Siti Sarah, 
melainkan sesuai dengan perintah Tuhan agar Nabi Ibrahim meninggalkan Siti Ha¬ 
jar dan Ismail di padang belantara dekat Rumah Suci, dan di sinilah ditemukannya 
sumur Zamzam, pada waktu Ismail mengalami kesengsaraan (B. 60:4) Boleh jadi 
yang dituju oleh kata-kata sesungguhnya engkau telah memenuhi impian dikau 
ialah peristiwa itu, karena dengan ditempatkannya Ismail dan ditinggalkannya di 
Makkah ini berarti Nabi Ibrahim telah memenuhi impiannya. 

2117 Guna memperingati dikorbankannya Ismail, maka diperintahkanlah 
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108. Dan Kami lestarikan dia (dengan 
pujian yang baik) di kalangan generasi 
mendatang. 

109. Damai atas Ibrahim. 




©O* 1 ^ 




110. Demikianlah Kami mengganjar 
orang-orang yang berbuat baik. 

111. Sesungguhnya ia adalah salah se¬ 
orang hamba Kami yang mukmin. 

112. Dan Kami berikan kepadanya ka¬ 
bar baik tentang Ishak, seorang Nabi, 
seorang yang saleh. 

113. Dan Kami limpahkan ber 
kepadanya dan kepada Ishak. 2118 
di antara keturunannya ada yan 
buat baik, tetapi ada pula yangje! 
terangan menganiaya j iwan 




Nabi Mus 





Ruku’ 4 

i Harun, Nabi Ilyas, dan Nabi Luth 


114. Dan se 
limpahkan 
dan Har; 


ya telah Kami 
matan kepada Musa 


E ^ J? 1 / 1 j / 



3 


dua-duanya telah Kami sela- 
iemikian pula kaumnya, dari 
La yang besar. 



pengorbanan besar. Bukan saja berupa korban domba jantan pada waktu-waktu 
tertentu, melainkan peraturan korban yang besar kini dihubungkan dengan ibadah 
haji ke Mekah. Boleh jadi ayat ini juga mengisyaratkan dihapusnya korban manusia 
yang merajalela di kalangan bangsa-bangsa kuno, dan ini berarti korban manusia 
diganti dengan korban domba jantan untuk selama-lamanya. 

2118 Nabi Ibrahim dan Nabi Ishak disebutkan secara tegas, untuk menun¬ 
jukkan bahwa yang dimaksud berkah kepada Nabi Ibrahim di sini ialah berkah yang 
dianugerahkan kepada keturunan Nabi Ibrahim yang keluar melalui Nabi Ismail. 
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116. Dan Kami telah menolong mere¬ 
ka, maka jadilah mereka orang-orang 
yang menang. 


c ^ ? 
0 
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117. Dan kepada mereka berdua Kami 
berikan Kitab yang terang. 

118. Dan kepada mereka berdua Kami 
tunjukkan jalan yang benar. 


119. Dan dua-duanya Kami lestarikan 
(dengan pujian yang baik) di kalangan 
generasi mendatang. 

120. Damai atas Musa dan Harun! 

121. Sesungguhnya demikianlah Kami 
mengganjar orang-orang yang berb 
baik. 

122. Sesungguhnya dua-duan 
lah golongan hamba Karjjj yan 
min. 


. - » 9 9 \+ (9\ * 

u* j < 
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123. Dan sesun 
salah seorang 
diutus. 


Ilyas adalah 
orang-orang yang 




124. T 


La ia nerkata kepada kaum- 
kamu tak menjaga diri 
Latan? 


125. Apakah kamu menyeru kepada 
Ba’al, 2119 dan meninggalkan sebaik- 
baik Tuhan Yang menciptakan? 

126. Allah, Tuhan kamu dan Tuhan 
ayah-ayah kamu dahulu. 


ysii 


^ ^ y 
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2119 Yang dimaksud Ba’al ialah matahari atau tuhan matahari. 
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127. Tetapi mereka mendustakan dia 
(Ilyas), maka mereka akan dihadap¬ 
kan. 


X f 



128. Terkecuali hamba-hamba Allah 
yang disucikan. 

129. Dan Kami lestarikan dia (dengan 
pujian yang baik) di kalangan generasi 
mendatang. 


ctld 


130. Damai atas Ilyas! 


2120 



131. Sesungguhnya demikianlah KamU 

mengganjar orang-orang yang berbor 
baik. • 

132. Sesungguhnya ia adalah sal 
orang hamba Kami yang mukmi 







133. Sesungguhnya Luth a 
seorang dari orang-oraiig yan 


£ ils drJ <£\ 
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134. Tatkala Kami^lfcAatkan dia dan 
orang-orangm^^MAanVa. 


135. Keci 
tara or; 


•ang wanita tua di an- 
Ln^yang ditinggalkan. 

yang lain-lain Kami bina- 


'f T f***' V *«'T * * 






137. Dan sesungguhnya kamu melalui ^ 

mereka pada pagi hari, 


2120 Ilyasin adalah bentuk lain dari kata Ilyas (Kf). Ilyas disebutkan seba¬ 
gai salah seorang Nabi dalam 6:86. Sebagian mufassir berpendapat bahwa Idris dan 
Ilyas adalah dua nama yang berlainan dari seorang Nabi yang sama, tetapi sebagai¬ 
mana telah kami terangkan dalam tafsir nomor 1553, Idris menurut Qur’an adalah 
Enoch menurut Bibel; sedang Ilyas sama dengan Eliyah dalam Bibel. 
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138. Dan pada malam hari. Apakah 
kamu tak mengerti? 





Ruku’ 5 

Nabi Yunus dan kemenangan Nabi Suci 


139. Dan sesungguhnya Yunus adalah 
salah seorang dari orang-orang yang 
diutus. 

140. Tatkala ia lari 2121 ke kapal penuh 
muatan. 

141. Maka ia mengambil bagian de¬ 
ngan orang-orang lain, tetapi ia terma 
suk orang yang dilemparkan. 


k j*.. 




2122 


142. Maka ikan mengulum dia dai 
mulutnya 2123 selagi ia patut dice 






jjl ^ j oy*J1 U 


143. Maka sekiranya ia tak te] 
orang yang memahasuci^n (K^ii 

144. Niscaya ia aka^i¥g§^ di perut- 




** x -r 
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9 + \ 


2121 Sum 
Allah. Beliau ai 
dari Allah, 
bersabda 
nerim 
tafsi 


;ak 


a< 


;ra1 


iwa 


LOl 


orang lain 


rtinya jika orang berkata bahwa Nabi Yunus lari dari 
rang Nabi, dan beliau tahu bahwa tak ada yang dapat lari 
an Allah itu tak terbatas luasnya. Demikian pula Qur’an tak 
Yunus lari dari Allah. Bahkan para mufassir pun tak mau me- 
. Rupa-rupanya beliau lari dari kaumnya atau lari dari Raja; lihatlah 
1 dan 1652. 

Kata sahama artinya mengundi atau membagikan barang dengan 
L). Menurut kitab Bibel, Nabi Yunus masuk ke kapal tetapi terlempar 
ke laut karena angin topan (Kitab Yunus 1:15). 

2123 Menurut Kitab Yunus 1:17, Nabi Yunus ditelan ikan. Qur’an menggu¬ 
nakan kata iltaqama yang tidak harus berarti menelan . Kata laqm artinya sesuap, 
dan dari akar kata vang sama digubah menjadi kata iltaqama yang artinya mengu¬ 
lum, dan berarti pula memeluk . Kata iltaqamafaha fit-taqbil artinya ia mengulum 
bibirnya dalam mulutnya pada waktu mencium (LL). Menurut keterangan salah 
seorang mufassir, hanya tumit Nabi Yunus saja yang dimasukkan oleh ikan ke da¬ 
lam mulutnya. 
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nya sampai hari tatkala mereka di¬ 
bangkitkan. 2124 

145. Lalu Kami lemparkan dia di pan¬ 
tai yang tandus, selagi dia itu sakit. 

146. Lalu Kami tumbuhkan untuknya 
pohon labu. 2124a 

147. Dan Kami mengutus dia kepada 
seratus ribu (orang) atau lebih. 

148. Dan mereka beriman, maka Ka¬ 
mi berikan perbekalan kepada mereka 
sampai waktu tertentu. 




9 ^ 


& 








5 » £>1^ / 




149. Maka tanyakanlah kepada mere^ 
ka, apakah Tuhan dikau memp 
anak perempuan dan mereka jjie 1 
nyai anak laki-laki? 

150. Atau apakah Kajati men 




2124 Artim^HalMMhwa beliau akan dimakan ikan dan beliau akan mati. 
Yang dimaksud tatkala mereka akan dibangkitkan bukanlah Hari 
Kiamat, kare n^ il \n buKemlah makhluk niskala yang dapat hidup sampai hari Kia¬ 
mat. Matim^fl^»ang itu biasa disebut kiamatnya seseorang dalam arti tertentu. 
Dalam ]d + Kitab Hadits standar, ada satu bab yang diawali dengan kata- 

kata: JmmrrKS^faqad gamat qiyamatuhu, artinya barangsiapa meninggal maka 
teri^Ha\kiamatnya (MM. 26:7). 

Menurut kitab Bibel, pohon jarak memberi naungan kepada Nabi Yu- 
nTB|^»pi pada hari berikutnya cacing-cacing menggerogotinya hingga pohon jarak 
layu karenanya, dan Nabi Yunus amat berduka-cita. Adapun pelajaran yang dapat 
ditarik dari peristiwa itu adalah “Engkau sayang kepada pohon jarak itu, yang un¬ 
tuknya sedikitpun engkau tidak berjerih-payah dan yang tidak engkau tumbuhkan, 
yang tumbuh dalam satu malam dan binasa dalam satu malam juga. Bagaimana 
tidak Aku akan sayang kepada Niniwe, kota yang besar itu, yang berpenduduk lebih 
dari seratus dua puluh ribu orang, yang semuanya tak tahu membedakan tangan ka¬ 
nan dari tangan kiri, dengan ternaknya yang banyak” (Kitab Yunus 4:10-11). Inilah 
seratus ribu orang atau lebih yang kepada mereka Nabi Yunus diutus, sebagaimana 
diuraikan dalam ayat 147. 
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Malaikat wanita, sedangkan mereka 
menyaksikan? 


151. Ingatlah, sesungguhnya itu ada¬ 
lah kebohongan mereka bahwa mereka 
berkata: 

152. Allah telah berputera. Dan se¬ 
sungguhnya mereka adalah pendusta. 

153. Apakah Ia memilih anak perem¬ 
puan daripada anak laki-laki? 


O. 





r» 


154. Ada apakah dengan kamu? Ba- 

O 

gaimana kamu memutuskan? 

155. Apakah kamu tak memperhati¬ 
kan? 


156. Atau apakah kamu me 
bukti yang terang? 


157. Maka bawalah 
kamu orang yang b< 




oJ'lUT 
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158. Dan 
hubungan 

• • 2124 b 

Jin. 
bahwa 
tuk 


ka#i jika \ 1 

akan adanya k [*.'* \ i'3 ^*^> 

antara Dia dan v 2 . c ?«*<^ 

uhnya jika tahu »A> 

an dihadapkan (un- 


159. MS Ha-suci Allah dari apa yang 
mereka lukiskan. 






2i24b Mereka berkata bahwa mereka menganggap Malaikat sebagai anak- 
anak perempuan Allah dan disembah. Tetapi dalam Qur’an dinyatakan bahwa yang 
sebenarnya mereka sembah adalah jin — pemimpin mereka sendiri dalam kejahat¬ 
an, dan bukan Malaikat. Qur’an berfirman: “Ia berfirman kepada Malaikat: Apakah 
mereka menyembah kamu? Mereka (Malaikat) berkata ... Tidak, mereka menyem¬ 
bah jin (34:40-41). 
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160. Tetapi tak demikian halnya ham¬ 
ba Allah yang disucikan. 21240 

161. Maka sesungguhnya kamu dan 
apa yang kamu sembah, 

162. Tidaklah terhadap Dia kamu da¬ 
pat menyebabkan (seseorang) jatuh 
dalam cobaan. 

163. Kecuali orang yang akan dibakar 
dalam Api yang menyala. 

164. Dan tiada orang di antara kamU 

melainkan ia mempunyai tempat yang 
ditunjuk. 2124d ® 

165. Dan sesungguhnya kita berb 
dalam barisan. 


x * * > 9 y* * * v>r< 
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166. Dan sesungguhnya kit^dSMia- 
sucikan (Dia). 


167. Dan sesungj 
berkata: 



mereka biasa 


■v 


^ r* * * "A it i " r 






168. Sekirfl^Muta mempunyai seo- 
rang ujMMttataari orang-orang za- 
maruaSaulu, 


* t ' 1 

, * m %«' 

^ w ^ 


iscaya kita menj adi hamba Allah 
yangTRsucikan. 

170. Tetapi (kini) mereka kafir kepada 
itu, maka mereka akan tahu. 



1 


(t’t* 


? n 


© 





2124C Hanya orang-orang jahat sajalah yang akan dihadapkan untuk dihi¬ 
sab (ayat 158), dan bukan hamba-hamba Allah yang tulus. 

2i24d Kata-kata ini dimasukkan dalam mulut kaum mukmin. 
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171. Dan sesungguhnya firman Kami 
telah mendahului hamba-hamba Kami 
yang diutus. 



172. Bahwa mereka, sesungguhnya 
mereka, akan ditolong. 


^ ^ :*,v 


G J*** 


173. Dan balatentara Kami, sesung- e U' - 

guhnya mereka, akan menang. 


174. Maka berpalinglah dari mereka 
sampai waktu tertentu. 2125 







175. Dan lihatlah mereka, maka mere- ** 

ka akan melihat. 

176. Apakah mereka menggesa-gesa- 
kan siksaan Kami? 



i mereka 


aka mereka pun 


177. Maka tatkala (siksaan) itu 
di halaman mereka, maka bur 
pagi harinya orang yang dib 
ingatan. 

178. Dan berpalini 
sampai waktu teri 

179. Dan lih 
akan meli 


;uci Tuhan dikau, Tuhan 
iperkasa, jauh dari apa 
lukiskan. 


181. Dan damai atas orang-orang yang 
diutus. 

182. Dan segala puji kepunyaan Allah, 
Tuhan sarwa sekalian alam. 
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2125 Yaitu saat datangnya kemenangan (Bd). 





SURAT 38 
SHAD 

(Diturunkan di Makkah, 5 ruku’, 88 a 




j*ii, Allah adalah Tuhan 
suh pada waktu mereka 
eramalkan pula menang- 


Judul Surat ini, Shad, diambil dari huruf pertama kata 
Yang Maha-benar. Surat ini menguraikan penderitaan para Ilahi '^■aiflan musuh 
mereka. Bahkan Nabi seperti Nabi Daud dan NallLSulaiman^^^Rmerintah ke- 
rajaan yang besar, bahkan pula Nabi Ayyub yan^^karuniai kelS^aan yang melim¬ 
pah, mereka tak luput dari perlawanan dan^nde^^yi di^rgan musuh-musuh 
mereka. Tetapi sebagaimana ditunjukkai^len nalKia 
Yang Maha-benar, Yang meramalkan keBrlabai 
sedang hebat-hebatnya mengadakan perlav^j 
nya Kebenaran. 

Adapun tanggal diturunkannya ^uSkmiJRbih kurang sama seperti Surat 
sebelumnya. Sudah terang bahwa mdawik^Wu perlawanan semakin gencar, dan 
boleh jadi hijrah permulaan (ke ^Wfcia^fulai dilakukan, atau segera dilakukan 
setelah turunnya Surat ini. JadipJiditurunkan kira-kira menjelang berak¬ 
hirnya zaman Makkah pennulaan.^^m’ pertama menerangkan kebulatan tekad 
perlawanan para musuh,^An ma^palkan kekalahan mereka. Ruku’ kedua menya¬ 
takan, kendati seseor^AjAijaaraabi Raja seperti Nabi Daud, beliau mempunyai 
musuh, dan mene^nnE^^^gaimana beliau diselamatkan dari tangan mereka. 
Ruku’ ketiga bahwa Nabi Sulaiman pun tak luput dari perlawanan 

musuh, sekalhfcuTOeliauitu raja-diraja, hanya berkat Allah-lah yang menyelamat¬ 
kan beliauxlaWfc^musuh, dan bukan karena keperkasaan kerajaan beliau. Ruku’ 
keempa^i^^j^aracan penderitaan Nabi Ayyub, dan menangnya orang tulus. Ciri 
perla^fmn seHIk terhadap manusia Nabi merupakan tema pokok yang dibicarakan 
dalji^kwi’ terakhir Surat ini.[] 
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Ruku’ 1 

Kekalahan musuh 


Dengan nama Allah Yang Maha-pemu 
rah, Yang Maha-pengasih. 


2126 


1. Tuhan Yang Maha-benarP lzu De¬ 
mi Qur’an yang mempunyai kemulia- 

2127 

an. 


2. Tidak, orang-orang kafir adalah da¬ 
lam kesombongan dan sikap menen¬ 
tang. 

3. Berapa banyak generasi sebelum 
mereka yang telah Kami binasakan; 
lalu mereka menyeru tatkala tak ada 
waktu lagi untuk melepaskan diri. 2128 

4. Dan mereka heran bahwa 
juru ingat dari kalangan merej* *e? 
datang kepada mereka; d<ua kaum%mr 
berkata: Ini adalah tul^i\ si i* pen 
dusta. 




5. Apakah tuh 
Tuhan Yan 
ini adala 


u ia jadikan 
a? Sesungguhnya 
yang aneh. 


emuka di kalangan me- 
Pergilah dan ikutilah 
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2126 Shad adalah kependekan dari Shadiq, artinya Tuhan Yang Maha-be- 
nar (JB), atau kependekan dari shadaqallah artinya Allah berfirman benar . 

2127 Kata dzikr di sini berarti kebenaran, seperti juga 43:44 (LL). Bersum¬ 
pah demi Qur’an yang mempunyai kemuliaan berarti kebenaran Qur’an akan ter¬ 
wujud, karena Qur’an akan menaikkan derajat orang-orang yang mengikutinya. 

2128 Artinya, mereka tak mengindahkan peringatan; tetapi jika siksaan 
benar-benar menimpa, mereka berteriak minta tolong dan minta diselamatkan, 
namun mereka tak dapat lepas dari siksaan itu. 
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dengan mantap tuhan-tuhan kamu; 
sesungguhnya ini adalah sesuatu yang 
dikehendaki. 2129 







& > *P *'t"l 


7. Kami tak pernah mendengar tentang ■aU'd'^u^\ 

ini dalam agama yang sudah-sudah; ini ^ ^ 

tiada lain hanyalah bikin-bikinan. -^3^' J r 




J" - / 


j* " a h 


8. Apakah peringatan telah diturun¬ 
kan kepadanya dari antara kita? Tidak, r , . j „ t v 
malahan mereka dalam keragu-raguan 

tentang Peringatan-Ku. Tidak, mereka 
belum merasakan siksaan-Ku. 

9. Apakah mereka mempunyai perlui 
daharaan rahmat Tuhan dikau, Yan 
Maha-perkasa, Yang Maha-memberi 


e t M 


10. Atau apakah mereka m^ 
kerajaan langit dan bumi d 
ada di antaranya? Maka cob’ 
ka mendaki dengan saJ&na. 213 


11. Tentara gabi 
di sana dikal; 








w'. - K " 




t* f. 





kah itu yang 




tp y 9 



212 9 ♦w^Mliinaksud sesuatu yang dikehendaki ialah sesuatu yang ingin 
dilaksanai^^^el^Wabi Suci, tetapi beliau tidak dapat; atau, munculnya Nabi Suci 
adalahAla^S% bencana yang sudah diputuskan oleh nasib. 

Yang dimaksud asbab (sarana), ialah sarana untuk memperkuat keku- 
atau sarana untuk menghancurkan Kebenaran. Mereka menaiki atau 
i sarana, artinya mereka minta pertolongan kepada sesuatu yang mereka 
pikir dSpat memberinya. Oleh karena mereka memegang kekuasaan di negerinya 
dan mempunyai wewenang untuk memerintah, mereka seharusnya menemukan 
perangkat yang paling baik untuk mempertahankan kekuasaannya, dan mampu 
membuktikan bahwa peringatan Nabi Suci tidak benar. Mereka tak mampu berbuat 
demikian, ini diuraikan dalam ayat berikutnya. 

2 131 Ini adalah ramalan tentang kalahnya dan hancurnya musuh-musuh 
Islam tatkala mereka menghimpun segala kekuatan yang ada untuk melawan Islam. 
Jadi Nabi Suci bukan saja disuruh bersabar menghadapi penderitaan sekarang ini, 
melainkan beliau diberitahu lebih lanjut bahwa perlawanan terhadap beliau masih 
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12. Sebelum mereka, telah mendus¬ 
takan kaumnya Nuh, dan ‘Ad, dan 
Fir’aun, yang mempunyai balatenta- 





ra, 


2132 


13. Dan Tsamud, dan kaumnya Luth, 
dan para penghuni belukar. Itulah go¬ 
longan (yang memusuhi Kebenaran). 


p * 




14. Semua itu tiada lain hanyalah J' 

mendustakan para Utusan, maka su¬ 
dah benarlah pembalasan-Ku. 


Ruku’ 2 
Musuh Nabflb 


15. Dan mereka tidaklah menanti k 
cuali hanya satu teriakan, yang di sa 
tak ada penangguhan lagi. 


16. Dan mereka berkata: Tuhan 
percepatlah untuk kamiAagi^ 
sebelum hari Perhitur^"* 133 ^ 












LS 





17. Bersabarlah 
mereka katai 
hamba Kai 


apa yang 
[an ingatlah akan 
r ang memiliki ke- 




diperkyAw^kan lebih hebat lagi. Namun beliau dihibur dengan keyakinan bahwa 
pasiJim^SB^gan musuh akan ditumpas dan dihancurkan sama sekali. Ini terjadi 
dalaiM^» pertempuran yang dikenal dengan perang Ahzab atau perang melawan 
Pasukan Gabungan, lihatlah tafsir nomor 1981. 

2132 Kata autad adalah jamaknya kata watad makna aslinya pasak yang 
ditanam sekuat-kuatnya dalam tanah. Tetapi kata itu acapkali digunakan secara 
kiasan. Jadi, kata autadul-bilad artinya para pembesar kota, propinsi atau negara 
(LA, LL). Bd menerangkan kata dzul-autad dalam arti yang menguasai bala-tentara. 
Dan biasanya kata itu juga diartikan yang menguasai negara yang kuat. 

2133 Ini adalah tuntutan kaum kafir untuk dijatuhi siksaan di dunia ini. Me¬ 
reka berulangkah diberitahu bahwa hukuman mereka segera datang, dan mereka 
menginginkan agar itu datang secepat mungkin. 
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kuatan. Sesungguhnya ia selalu kem¬ 
bali (kepada Allah). 

18. Sesungguhnya Kami membuat 
gunung-gunung tunduk kepadanya, 
memaha-sucikan (Allah) pada waktu 
petang dan pagi hari. 2134 

19. Dan burung-burung dikumpulkan. 
Semuanya patuh kepadanya. 

20. Dan Kami memperkuat kerajaan- 
nya, dan Kami berikan kepadanya hik¬ 
mah dan keputusan yang terang. 

21. Dan apakah telah sampai kepala 
engkau ceritanya orang-orang yan 
melawan? Tatkala mereka masu 
lam kamar dengan memanjat te 


_ ip f t C ■'m"' 











itfhfcjeUTjs; 
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22. Tatkala mereka menjui^pIMWud 
maka takutlah ia akan mereka^pereka 
berkata: Jangan talmffcua^pang ber¬ 
sengketa, yang sa»|Aganiaya yang 
lain, maka berffc^jeiWkusan antara 

kami dengai^bemflk dan janganlah & w; ’ 

berlaku tal^hAdan tunjukkanlah ka¬ 
mi ke iaJfc^mn^enar. 





Lgguhnya ini adalah sauda- 
Lempunyai sembilan puluh 
sermMian domba betina, dan aku 
mempunyai seekor domba betina. Lalu 
ia berkata: Serahkanlah itu kepadaku, 
dan ia menang melawan aku dalam 
perdebatan. 




dU J} ^ «Jj 




2134 Bagaimana gunung-gunung memahasucikan Allah, dan bagaimana 
burung-burung tersebut dalam ayat berikutnya (memahasucikan Allah), lihatlah 
tafsir nomor 2022. 
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24. Ia berkata: Sesungguhnya ia telah 
berbuat lalim terhadap engkau karena 
ia telah meminta domba betina engkau 
(untuk ditambahkan) kepada domba- 
domba betinanya. Dan sesungguhnya 
kebanyakan orang yang bersekutu 
berbuat lalim satu sama lain, kecuali 
orang-orang yang beriman dan ber¬ 
buat baik, dan sedikit sekali mereka 
itu. Dan Daud tahu bahwa Kami meng¬ 
uji dia, maka ia mohon perlindungan 
kepada Tuhannya, dan ia merebahkan 
diri sambil ruku’, dan kembali (kepada 
Allah). 2136 


M c ^ „ t s l , J' ^ ^ 
■ Wi>i «o 
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gambaran mereka sebagai 
Daud berbuat zina, dan 
tentang dosa beliau, i 
di mana pun itu di 
berkata: “Sebagia 
mereka, meny 
kebohonga 
dengar do 
Nabi D 




2136 Orang yang menyerang Nabi Daud^fccgall^^manjaf tembok adalah 
musuh-musuh beliau, sebagaimana diurail^i se^Majprerangnya dalam Qur’an. 
Mereka bermaksud hendak membekuk Nd^^kylsJKira diam-diam dan membu¬ 
nuh beliau. Tetapi Nabi Daud, walaupun i®r/sB^feri, beliau siap untuk mengha¬ 
dapi mereka; dan dua orang itu, kardikgnc^fmya gagal, mereka membuat-buat 
alasan mengapa mendatangi beliau yang aneh. Qur’an tak menerangkan 

bahwa dua orang itu Malaikat, lebih-lelAi/ka diingat bahwa itu tidak sesuai dengan 


h d&^memanjat tembok. Dongengan bahwa Nabi 
ilSF mendatangi beliau untuk memperingatkan 
ongengan palsu yang bersifat kekanak-kanakan, 
Dongengan itu ditolak oleh mufassir kenamaan. Rz 
a dan orang-orang yang mencari kebenaran di antara 
hwa tuduhan itu palsu, dan mereka mengutuk itu sebagai 
an yang menyesatkan”. Dan pada waktu Khalifah Ali men- 
ngar^^lsu itu, beliau berkata: “Barangsiapa menceritakan dongengan 
erti dongengan juru cerita, aku akan menghukum dia dengan 160 


r ula! 


puhJknTFH^dan inilah hukuman bagi orang-orang yang melancarkan tuduhan 
palsrN^^dap para Nabi” (Rz). Kata-kata istaghfara dan ghafarna yang tercan¬ 
tum dalam ayat ini dan ayat berikutnya, tidaklah sekali-kali menunjukkan bahwa 
Nabi Daud menjalankan perbuatan dosa, karena arti kata istighfar itu sebenarnya 
memohon perlindungan dari dosa; lihatlah tafsir nomor 380. Nabi Daud mohon 
perlindungan Tuhan pada waktu beliau melihat bahwa musuh-musuh beliau ber¬ 
tindak begitu nekad terhadap beliau. Adapun yang dimaksud ghafarna dalam ayat 
berikutnya ialah membetulkan perkara beliau; alasan yang diberikan dalam ayat 
itu membuat arti ghafara bertambah terang: “Sesungguhnya ia mempunyai derajat 
yang dekat di sisi Kami, dan (mempunyai) pula tempat kembali yang baik” (38:25). 
Dapat ditambahkan di sini bahwa segolongan kaum Bani Israil sendiri memusuhi 
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25. Maka kepadanya Kami beri perlin¬ 
dungan mengenai itu, dan ia mempu¬ 
nyai derajat yang dekat di sisi Kami, 
dan (mempunyai) pula tempat kemba¬ 
li yang baik. 



26. Wahai Daud, sesungguhnya Kami 
membuat engkau sebagai penguasa di 
bumi; maka berilah keputusan di anta¬ 
ra manusia dengan benar, dan jangan¬ 
lah mengikuti keinginan rendah, agar 
itu tak menyesatkan engkau dari jalan 
Allah, mereka mendapat siksaan yang 
dahsyat karena mereka melupakan ha 
ri Perhitungan. 


Nabi Sulaiman d 

27. Dan Kami tak mencipta^a 
dan bumi dan apa yang ada' 
nya untuk main-maijrf ItuML^Tenda- 
pat orang-orang kaJ^^ 7 IvHRa celaka 
sekali bagi orantoEMk kafir karena 
Neraka. 




28. Ap akafn H^-orang yang beriman 
dan h^rW^^baik Kami perlakukan 
►rang-orang yang berbuat ke- 
[i bumi? Apakah orang-orang 




Nabi Daud dan Nabi Sulaiman; pemberontakan terhadap Rehabeam, putera Nabi 
Sulaiman, membuktikan seterang-terangnya adanya permusuhan itu. Selesai mem¬ 
baca ayat ini segera diikuti dengan sujud sungguh-sungguh; lihatlah tafsir nomor 
978. 


2137 Orang mukmin itu terpimpin oleh ajaran bahwa dirinya itu bertang¬ 
gung jawab atas perbuatan yang ia lakukan, dan segala sesuatu yang ada di langit 
dan di bumi itu ada artinya. Sebaliknya, orang kafir berbuat kerusakan, karena ia 
yakin bahwa ia tak akan tertimpa akibat yang buruk, dengan demikian orang kafir 
mengingkari hukum sebab-akibat yang terdapat di alam semesta. 
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yang bertaqwa Kami jadikan seperti 
orang-orang yang jahat? 

29. (Ini adalah) Kitab yang Kami tu¬ 
runkan kepada engkau yang penuh ber¬ 
kah, agar mereka suka merenungkan 
ayat-ayatnya, dan agar orang-orang 
yang berakal suka memperhatikan. 

30. Dan Kami memberi kepada Daud, 
Sulaiman. Sebaik-baik hamba! Se¬ 
sungguhnya ia selalu kembali (kepada 
Allah). 

31. Tatkala pada sore hari dihadapkar^ 
kepadanya (kuda-kuda) yang baik 
tingkah-lakunya, cepat larinya. 2139 

32. Maka ia berkata: Aku memdn 
barang-barang yang baik kare 
akan Tuhanku — sampai (kud 
itu tersembunyi di belakarfg tirai. 


0 ! 


©vtwnii 


^ s. W 1 f 



' 3 ' 


33. (Iaberkata): K< 
daku. Maka ia 
kaki dan leheri 





™ \ * 'J ? 

0 ^ 


itu kepa- 
us-ngelus 


K 






n v p 

* tM w 


< >. ** 





\ 


34. Dan 


uhnya Kami telah j5d 


ita shafinat adalah jamaknya kata shafin, artinya kuda yang berdiri 
di aHS^Ja kaki dan di atas ujung kuku kakinya yang nomor empat (LL). Oleh 
karena ituKata shajinat berarti kuda yang diam pada waktu berdiri, atau kuda yang 
baik tingkah lakunya. 

2140 Kata masaha syai’an artinya ia menyeka suatu barang dengan ta¬ 
ngannya, atau menyapukan tangan pada tangan itu, dan kuda itu selalu dielus- 
elus kaki dan lehernya sehabis pacuan. Arti inilah yang dipakai oleh FAb (IJ). Kata 
tawarat bil-hijab yang artinya tersembunyi di belakang tirai, ini mengisyaratkan 
kuda yang begitu cepat larinya dalam pacuan, sehingga kuda itu tersembunyi dari 
penglihatan Nabi Sulaiman. Dongengan bahwa Nabi Sulaiman membunuh kuda itu 
tak ada dasarnya sama sekali. 





1260 


Shad 


Juz XXIII 


menguji Sulaiman, dan Kami letakkan 
di atas singgasananya tubuh belaka, 2141 
lalu ia kembali (kepada Allah). 



35. Ia berkata: Tuhanku, ampunilah 
aku dan berilah aku kerajaan yang tak 
layak dimiliki oleh seorang pun sesu- 
dahku; 2142 sesungguhnya Engkau ada¬ 
lah Yang Maha-besar pemberiannya. 

36. Maka angin Kami buat tunduk 
kepadanya, (angin) itu bertiup dengan 
perlahan-lahan atas perintahnya ke 
mana saja ia kehendaki. 

37. Dan setan-setan, setiap ahli 
ngunan dan juru selam. 

38. Dan lain-lainnya yang dibel 
dengan rantai. 2143 

2141 Yang dimaksud hanya^^uh belaka yang diletakkan di atas singgasa¬ 
na ialah Rehabeam, yangAmpii^mua suku Israil tak setia kepadanya, terkecuali 
satu suku saja (Kitab Jfcia%^aja^i4:9); tetapi dapat pula bahwa yang dimaksud 




ialah Jerobeam, 
waktu Jerobea 
disembah di 
(Kitab Raj 
Raja- 
gamb 


pin pemberontakan terhadap dinasti Daud, pada 
raja dari sepuluh suku Israil, ia membuat berhala untuk 
el, berupa dua anak sapi yang dianggap patung Yehuwah 
2:28), dan mulai juga menyembah patung yang dituang (Kitab 
di, baik Rehabeam maupun Jerobeam, dua-duanya memenuhi 
(yang tak bernyawa) yang diletakkan di atas singgasana Nabi Su- 


Latlah tafsir nomor 2029. 

Ayat sebelumnya menerangkan ketololan putra Nabi Sulaiman yang 
iwaris kerajaannya. Oleh karena itu, doa Nabi Sulaiman di sini ialah memo¬ 
hon keFajaan rohani, karena hanya kerajaan itulah yang tak akan rusak oleh pewa¬ 
risnya. Kebesaran kerajaan duniawi Nabi Sulaiman tidaklah lestari setelah beliau 
mangkat, dan di kalangan Bangsa Israil tak ada raja lagi yang seperti Nabi Sulaim¬ 
an. Yang dimaksud seseorang sesudahku ialah seseorang dari Bangsa Israil, bukan 
seseorang dari seluruh dunia. 

2143 Gambaran tentang setan yang diberikan di sini menunjukkan seterang- 
terangnya bahwa yang dimaksud ialah orang-orang suku bangsa asing yang takluk 
kepada pemerintahan Nabi Sulaiman, karena orang-orang suku bangsa asing itulah 
yang dipaksa bekerja. Kata-kata setiap ahli bangunan dan juru selam menerangkan 
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39. Inilah pemberian Kami dengan 
cuma-cuma, maka dari itu berilah de¬ 
ngan cuma-cuma atau tahanlah, tanpa 
perhitungan. 



40. Dan sesungguhnya ia mempunyai 
derajat yang dekat di sisi Kami, dan 
(mempunyai pula) tempat tinggal yang 
baik. 






Ruku’ 4 

Nabi Ayyub — Kemenanga 

41. Dan ingatlah hamba Kami Ayyub. 

Tatkala ia menyeru kepada Tuhannya 
Sesungguhnya setan telah menimpa¬ 
kan kepayahan dan siksaan kepad 
ku. 2144 _ 

seterang-terangnya bahwa jin dan seM^yig^Pon ditaklukkan oleh Nabi Sulaim¬ 
an itu hanyalah manusia biasa. Ini d^laiW^ebih lanjut oleh kata-kata dibelenggu 
dengan rantai; rantai hanyalah dipe™Wm untuk membelenggu makhluk kasar 
seperti manusia. Lihatlah taf*nonM^2027. 

2144 Riwayat Nah^^\\p diirikan di sini dan pula dalam Surat 21, tetapi 
uraian dalam Surat 21 j^ak«^k ingkat daripada di sini. Segala apa yang diterang¬ 
kan oleh Qur’an tenj^flfc«tu ialah beliau orang saleh yang menderita semacam 
kesusahan, dan t e|ap \abarcftlam menghadapi cobaan Tuhan, dan akhirnya beliau 
dibebaskan dari^H^ma. Segala hal-ihwal tentang kehidupan Nabi Ayyub itu di- 
bentangkanJi^^BjpLlOTi beberapa ayat saja. Syair sebanyak 42 bab yang menggu¬ 
bah cerita^ab^^H^b yang dikenal dengan Kitab Nabi Ayyub itu tak mempunyai 

^^mjP^panya kepayahan dan siksaan yang dikeluhkan oleh Nabi Ayyub itu 
berura^Jengan perjalanan beliau di padang pasir, di mana beliau mengalami ke¬ 
adaan yang menyedihkan sekali, karena ditimpa kelelahan dan dahaga. Banyak se¬ 
kali peristiwa yang menunjukkan benarnya kesimpulan itu. Salah satu di antaranya 
ialah digunakannya kata nushbin yang artinya p ayah atau lelah. Petunjuk yang lain 
ialah, untuk mengatasinya beliau ditunjukkan ke suatu tempat, di mana terdapat 
minuman dan tempat pemandian yang sejuk. Petunjuk ketiga ialah disebut-sebut¬ 
nya setan sehubungan dengan kesusahan Nabi Ayyub, karena kata syaithanul-fala 
yang makna aslinya setan padang pasir, itu artinya dahaga (Q, LL). Tak sangsi lagi 
bahwa diuraikannya perjalanan Nabi Ayyub yang penuh penderitaan itu mengisya¬ 
ratkan perjalanan Nabi Suci yang cukup panjang dari Makkah ke Madinah, yang 





1262 


Shad 


Juz XXIII 


42. Hentakkanlah kaki engkau; di sini 
adalah tempat pemandian yang sejuk 
dan minuman. 2145 

43. Dan Kami berikan keluarganya dan 
yang seperti mereka bersama dengan 
mereka, 2146 suatu rahmat dari Kami, 
dan suatu peringatan bagi orang-orang 
yang berakal. 

44. Dan ambillah dengan tangan di¬ 
kau sedikit barang-barang duniawi, 
dan usahakanlah kebaikan dengan itu, 
dan janganlah tertarik kepada barang 


tv- 


«o’-*' 9 p 
** • 




©&r 


J 3 ^ 


Z 




j*#** ^ 1 4J ^ ^ 

©wjti SS' j/y s 






% 





r ^ f \ v ^ i ^ 



at^enyedihkan. Tak sangsi 
ungan dengan tugas me- 
, sama halnya seperti hijrah 


dilakukan pada waktu terjadinya perist^k yai 
pula bahwa perjalanan Nabi Ayyub itu dilaj 
nyampaikan risalah yang dipercayakan 
Nabi Suci dari Makkah ke Madinah. 

2145 Kata-kata urkudl birijlikcWnM^Kisimya. hentakkanlah kaki engkau, 

artinya hentakkanlah kuda engMM^ta^f Icadla khusus digunakan sehubungan 
dengan binatang, adapun artiny^ rHl it LL ialah memukul atau menghantam 
dengan itu seperti orang memuMiJatau menghantam binatang dengan itu. 
Khusus mengenai penggi»ian rakadla dijelaskan dalam semua kitab kamus 
dengan memberikan (^toh tentang penggunaan kata itu; rakadltu ar¬ 

tinya aku menghe^^^Kf^ida dengan kakiku supaya lari; rakadla artinya ia 
memukul binataj^^^mankaki untuk mendesaknya (LL). Oleh karena itu, kata 
urkudl birijlikji a^[nya H&itakkanlah kuda engkau supaya lari; dan hasilnya, Nabi 
Ayyub menefMfc«empat yang dapat menyegarkan dirinya, baik dengan minuman 
maupun^^b^V B^au semula mengira bahwa beliau ada di tengah padang pasir 
yang ta^bd^H%lan beliau mengeluh karena diganggu oleh dahaga dan perjalanan 
yaiyA^\[ahkan ; sebagai jawaban, beliau disuruh menghentakkan kudanya, atau 

LuBW^ n g beliau na iki, supaya lari secepat-cepatnya, agar segera sampai di tem- 
pai^listirahatan. Itu adalah suatu ajaran agar orang jangan putus asa pada waktu 
menghadapi kesukaran. 

2146 Kata ahlahu dapat berarti kaumnya atau keluarganya. Keluarga 
diberikan kepada beliau artinya beliau bertemu kembali dengan mereka. Ditam¬ 
bahkannya kata-kata yang seperti mereka bersama mereka menerangkan bahwa 
yang dimaksud ialah para pengikut beliau. Sebagaimana kami terangkan di muka, 
perjalanan Nabi Ayyub itu mengandung ramalan tentang hijrah Nabi Suci ke Ma¬ 
dinah, di mana beliau bukan saja bertemu dengan para Sahabat yang hijrah dari 
Makkah melainkan pula bertemu dengan yang seperti mereka, yaitu Sahabat An- 
shar di Madinah. 
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barang palsu. 2147 Sesungguhnya Kami 
menemukan dia orang yang sabar; 
hamba yang paling mulia! Sesungguh¬ 
nya ia selalu kembali (kepada Kami). 

45. Dan ingatlah hamba-hamba Kami 
Ibrahim, dan Ishak, dan Ya’qub, yang 
mempunyai kekuatan dan penglihat¬ 
an. 




C. ' 5 * > ^ 9 1 J 

0^1 J 




46. Sesungguhnya Kami menyucikan 
mereka dengan sifat-sifat yang suci, 
ingat akan tempat tinggal (di Akhirat). 



47. Dan sesungguhnya mereka adalal^ ^ 
golongan orang yang terpilih di sisi 
Kami, yang terbaik. 

48. Dan ingatlah akan Ismail, da 
sa’, dan Dzul-Kifli; semuanya 
golongan orang yang terbaik. 

2147 Di sini kami uAaj\npa^ dari terjemahan asli kata-kata ayat ini, yang 
terjemahan aslinya ad^m^^Bbillah dengan tangan dikau sebuah ranting, dan 
pukullah dengan itu^H^fc^amah melanggar sumpah”. Untuk menjelaskan ayat 
ini, para mufassi r jpe ^mbalman satu cerita, bahwa Nabi Ayyub bersumpah hendak 
menghukum ist^^Mw dengan seratus pukulan karena tak sabar dalam mengha¬ 
dapi kesenga^bw^teS|)i beliau diperintahkan supaya melaksanakan sumpahnya 
dengan m^fcikuM^i beliau memakai seikat ranting, artinya hanyalah: Nabi Ayyub 
diperiiy 4 ^\ supaya lemah-lembut dalam menangani musuh-musuh beliau, tat- 
kalaJidiaM^rnya membinasakan mereka, seakan-akan beliau tak menggunakan 
peaa^Mtapi hanya menggunakan seikat ranting untuk membinasakan musuh- 
musuh belmu. Tetapi kata dlightsun bukan saja berarti seikat ranting atau seikat 
kayu-kayuan , melainkan berarti pula segenggam barang-barang dunia; sedang¬ 
kan katakata akhidzul-dlightsa yang tercantum dalam suatu Hadits, diterangkan 
oleh T dalam arti yang memperoleh sebagian barang duniawi (LL). Adapun arti 
kata dlaraba telah diterangkan, dan kata dlaraba mempunyai berbagai arti; lihat¬ 
lah tafsir nomor 96. Ada alasan untuk mengira bahwa Nabi Ayyub adalah orang 
kaya, oleh sebab itu beliau di sini diberitahu supaya jangan banyak tertarik untuk 
mendapat kekayaan duniawi. Kekayaan duniawi hanya diperlukan untuk memung¬ 
kinkan seseorang dapat mengusahakan kebaikan dengan itu. 
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49. Ini adalah peringatan. Dan sesung¬ 
guhnya orang-orang yang bertaqwa 
akan mendapat tempat yang baik. 



50. Taman-taman yang kekal, pintu- 
pintunya terbuka bagi mereka. 2148 

51. Mereka berbaring di sana; mereka 
di sana minta (dihidangkan) buah-bu¬ 
ahan yang banyak dan minuman. 

52. Dan di sisi mereka adalah wanita 

yang sopan pandangannya, sebaya 
umurnya. 2148a j 




53. Inilah apa yang kamu dijanjiflm^^^^jJji 
pada hari Perhitungan. _ J 


54. Sesungguhnya ini adala 
Kami; ini tak akan ada h 
nya. 


55. Ini (adalah uni 
sesungguhnya 
mendapat tei 




z* \ ■** j * ^ \ ^ * 


k eba®kn). Dan 
ng durhaka 
buruk. 


56. NerakaTW^ka akan masuk ke sa¬ 
na. MaraP^pk sekali tempat perisiti- 
ranaKaniitu. 





■ti f* . iii, v 




^ — maka biarlah mereka me- 


2148 Artinya, pintu-pintu Surga terbuka bagi mereka di dunia ini pula. Atau 
pintu-pintu Surga itu selalu terbuka bagi mereka. 

2i48a Apa yang dimaksud wanita yang sopan pandangannya, lihatlah 
tafsir nomor 2110. Sebagai tambahan, mereka di sini dikatakan sebaya umurnya, 
untuk menunjukkan pertumbuhan mereka dimulai sejak tumbuhnya kehidupan 
rohani dalam batin manusia, dengan demikian menunjukkan bahwa mereka adalah 
buah perbuatan baik manusia, baik dilakukan oleh pria maupun oleh wanita, yang 
semuanya akan mendapat buahnya sama rata. 
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rasakan itu, (minuman) yang men¬ 
didih dan (minuman) yang kelewat 

i • • 2149 

dingin. 




58. Dan lain (siksaan) yang se 
ngan itu, beraneka-ragam. 2149a 

59. Ini adalah pasukan yang menyer¬ 
bu dengan membabi-buta bersama 
kamu, 2149b tak ada sambutan penghor¬ 
matan bagi mereka. Sesungguhnya 
mereka akan masuk Neraka. 


60. Mereka berkata: 21490 Tidak, malah- ’A* 
an kamu — tak ada sambutan peng^ ’ J 
hormatan bagi kamu. Kamu telah me¬ 
nyiapkan itu untuk kami, maka buru 
sekali tempat peristirahatan itu. 

61. Mereka berkata: Tuhan k 
rangsiapa menyiapkan itu untd 
maka berilah dia tambafcan 
lipat ganda di Neraka. 







62. Dan mereka 



a apa de- 



s 



c + 


J 


2149 K 
bersifat mi 
hamim, 

(LL); t 
me 
dibe 


aq yang biasanya diterjemahkan nanah, itu sebenarnya 
erarti minuman yang kelewat dingin (seperti halnya kata 
mendidih ) (T). Tetapi kata ghassaq berarti pula berbau busuk 
h karena kata ghassaq disebutkan bersama dengan katajiamzm atau 
arti yang kami ambil adalah selaras dengan konteks. Mereka akan 
man yang kelewat panas dan kelewat dingin, karena mereka dahulu 
terlalu ke Ic&nan atau ke kiri, dan tak mengikuti jalan tengah. 

2i49a Kata azwaj adalah jamaknya kata zauj artinya sepasang atau sebagian 
dari sepasang, dan berarti pula macam atau jenis (LL). Kata azwaj dapat berarti pula 
seperti arti yang kami ambil, atau dapat pula berarti berpasangan, untuk mengisya¬ 
ratkan dua macam ekstrim yang disebutkan dalam ayat sebelumnya. 

2i49b Ini adalah pasukan yang dengan membabi-buta mengikuti kepalsu¬ 


an. 

2149C Yang berkata di sini ialah para pengikut yang membabi-buta, adapun 
yang diajak bicara ialah para pemimpin kejahatan. 
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ngan kami? Kami tak melihat orang- 
orang yang kami biasa menghitung 
mereka golongan orang yang jahat. 


Jfc ^ ^ ^ ^ 


63. Apakah kami menganggap mereka 
hina, ataukah penglihatan kami yang 
tidak melihat mereka? 

64. Sesungguhnya itu adalah kebenar¬ 
an, (yaitu) saling bertengkarnya para 
penghuni Neraka. 

Ruku’ ^ 
Perlawanan terhacrai 


* 



3 





>T ^ > 



65. Katakanlah: Aku hanyalah jur 
ingat, dan tak ada Tuhan selain 
Yang Maha-esa, Yang Maha- 
alahkan (semuanya). 


66. Tuhannya langit dan bum 
yang ada di antaran», Y^pTVlaha- 
perkasa, Yang MahA|Aga^pun. 








fUVfojSJGItS.i)# 


apa 


67. Katakanl 
yang amat 


alah pekabaran 




u berpaling daripada- 


^ s ) * j ^ V 


69T^^U tak mempunyai pengetahuan 
tentang para pemuka yang luhur tatka- 


2150 Pekabaran yang amat penting ialah risalah Nabi Suci kepada seluruh 
umat manusia, yaitu risalah yang membuka rahasia kerajaan rohani yang amat lu¬ 
as. Bahwa orang yang daripadanya dijatuhi hukuman yang membinasakan, adalah 
suatu konsekuensi yang wajar; oleh karena itu, hukuman bagi para musuh adalah 
bagian dari risalah itu. 
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la mereka bertengkar. 


2151 


<S> C. 




70. Tiada diwahyukan kepadaku ke¬ 
cuali bahwa aku adalah juru ingat yang 
terang. 

71. Tatkala Tuhan dikau berfirman 
kepada Malaikat: Sesungguhnya Aku 
hendak menciptakan manusia dari 
tanah. 2152 


72. Maka tatkala Aku menyempurna¬ 
kan itu dan meniupkan di dalamnya 
sebagian roh-Ku, maka rebahkanlah 
(dirimu) bersujud kepadanya. 

73. Dan para Malaikat bersujud, mere¬ 
ka semuanya. 

74. Tetapi iblis tidak. 2152a Ia s 
dan ia golongan kaum kafir. 


75. Ia berfirman: f]Vlis,^>akah 

yang mencegah e: Mmau ber¬ 
sujud kepada apa ^ku ciptakan 

dengan tangaatK Jakah engkau 

sombong aJmuBI kau golongan 

yang mer^^B^(f ? 


j 


v*'* 



§1 




igt 


i * 


i 4 



- -m 




> i '1 “ 










s i v 5 . n t 






^ j? i & ^ ^ L ^ 




p: Aku lebih baik daripa- ’ 

Lgkau menciptakan aku dari 



2151 Para pemuka yang luhur ialah para makhluk langit yang pertama-ta¬ 
ma tahu tentang keputusan Tuhan mengenai jatuhnya siksaan kepada para musuh 
Kebenaran yang diisyaratkan dalam ayat 68. Para musuh itulah yang dalam ayat ini 
dikatakan bertengkar ; mereka bertengkar tentang Kebenaran. 

2152 Terciptanya Adam dan sujudnya para Malaikat melambangkan di¬ 
bangkitkannya seorang Nabi dan tunduknya orang yang baik dan tulus kepadanya. 
Bandingkanlah dengan 2:30, dsb. 

2i52a Lihatlah tafsir nomor 57 dan 58. 
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api, dan Engkau menciptakan dia dari 
tanah. 2153 




77. Ia berfirman: Keluarlah dari sana, 
sesungguhnya engkau itu diusir. 

78. Dan sesungguhnya laknat-Ku me- ar-yjjl Jj ,'\\ T syff 
mmpa engkau sampai hari Pembalas¬ 
an. 

79. Ia berkata: Tuhanku, berilah aku 
tangguh sampai hari mereka dibang- 
kitkan. 2153a 


80. Ia berfirman: Sesungguhnya 
kau adalah golongan yang diberi taflg 
guh. 

81. Sampai hari yang diketahyj 
nya. 

82. Ia berkata: Lalu demi keWrasaan 

Dikau! Aku pasti m^^esatkan 

mereka semuan 1 



# m . I J ^ V fc _ 



83. Kecuali^nmaba l?ngkau dari go¬ 
longan rpgre HEfcng disucikan. 

irfirmlm: Maka Kebenaranlah, 
Laran itu Aku firmankan. 

85r^kungguhnya Neraka akan Kami 
penuhi dengan engkau, dan orang- 
orang di antara mereka yang meng¬ 
ikuti engkau, semuanya. 








2153 Diciptakan dari api menunjukkan sikapnya yang suka memberontak, 
dan perangainya yang panas; diciptakan dari tanah artinya rendah hati dan lemah 
lembut; lihatlah tafsir nomor 862. 

2i53a Lihat tafsir nomor 1338. 
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86. Katakanlah: Aku tak minta ganjar¬ 
an untuk itu kepada kamu; dan aku bu¬ 
kanlah golongan orang yang menipu. 



87. Itu tiada lain hanyalah Peringatan 
bagi sekalian bangsa. 

88. Dan sesungguhnya engkau akan 
tahu tentang beritanya setelah bebera¬ 
pa waktu. 










SURAT 39 

AZ-ZUMAR: BERKELOMPOK-KELOMP 
(Diturunkan di Makkah, 8 ruku’, 75 a 



Nama Surat ini Az-Zumar atau Berkelompok-kelompok^ 
golongan manusia, kaum mukmin dan kaum kafir. Surat ij 
Surat yang diturunkan pada zaman Makkah pert 
Ketaatan yang ikhlas kepada Allah diperin 
yang taat ialah kaum mukmin, sedangkan ora^yan 
dua-duanya diuraikan dalam ruku’ keduaku 
adalah pimpinan yang sempurna, dan rflm 
yang menolak Qur’an akan dijatuhi siksaan, 
orang-orang yang menolak Qur’an, deng 
dihindarkan bagi mereka yang bersik 
supaya menaruh perhatian pada 
orang yang menjalankan dosa b 
menerangkan datangnya keputd 
disuruh merasakan apa-apa yang s 








_Jsux golongan 

ahan. 

dalam rrHST pertama. Orang 
hak^^lah orang kafir, dan 
•rangkan bahwa Qur’an 
erangkan bahwa orang 
a menekankan siksaan bagi 
n bahwa keburukan tak dapat 
dan ruku’ keenam menyuruh 
yang begitu luas hingga orang- 
boleh putus asa. Dua ruku’ terakhir 
la masing-masing dari dua golongan itu 
sepantasnya menjadi bagiannya.[] 
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Ruku’ 1 

Taat kepada Allah 


Dengan nama Allah, Yang Maha-pe- 
murah, yang Maha-pengasih. 



- ij 1 i|i n 

1. Turunnya Kitab dari Allah, Yang ^ 

Maha-perkasa, Yang Maha-bijaksana. 


j** 
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2. Sesungguhnya Kami telah menu¬ 
runkan Kitab kepada engkau dengan 
Kebenaran, maka mengabdilah kepada 
Allah dengan ikhlas kepada-Nya dalam 
kepatuhan. 

3. Nah, sesungguhnya kepatuhai^ 
yang ikhlas itu harus dipersembahkan 
kepada Allah saja. Dan orang-ora 
yang mengambil pelindung sel 
Allah (berkata): Tiada kami mo^B&di 
kepada mereka kecuali agar 
mendekatkan kami kepala Ali 
Sesungguhnya Allah akui md®utus- 
kan di antara mere^jffl^Ang mereka 
berselisih tentanj^^^esungguhnya 
Allah tak akarv^ne|nber^petunjuk ke¬ 
pada orang jftu^^flusta, tak berteri¬ 
ma kasih 


menghendaki untuk me- 

2154 Semua orang yang menyembah tuhan-tuhan palsu berdalih bahwa tu¬ 
han-tuhan semacam itu disembah hanya untuk mendekatkan mereka kepada Allah, 
seakan-akan Allah itu tak dapat didekati. Para penyembah berhala berkata bahwa 
berhala-berhala itu hanya suatu lambang untuk melakukan konsentrasi kepada 
Allah, sedangkan dalam ayat berikutnya terang-terangan dikatakan bahwa kaum 
Kristen mempunyai pendirian, bahwa tanpa Sang Putera, mereka tak dapat sampai 
kepada Allah. Tetapi penghormatan yang melampaui batas kepada makhluk adalah 
langkah yang merendahkan derajat manusia. Oleh karena itu, Islam mewajibkan 
orang supaya taat dengan ikhlas, atau menyembah kepada Allah saja. 
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mungut anak, niscaya Ia akan memilih 
apa yang Ia kehendaki di antara mere¬ 
ka yang Ia ciptakan. 2155 Maha-suci Dia! 
Ia adalah Allah, Yang Maha-esa, Yang 
mengalahkan (semuanya). 

5. Ia menciptakan langit dan bumi de¬ 
ngan kebenaran. Ia membuat malam 
menutupi siang, dan membuat siang 
menutupi malam, dan Ia membuat 
matahari dan bulan untuk melayani 
(manusia); masing-masing berjalan 
menuju waktu yang ditentukan. Ingat, 
sesungguhnya Ia itu Yang Maha-per- 
kasa, Yang Maha-pengampun. 

6. Ia menciptakan kamu dari jiwa 
lalu membuat jodohnya dari 
yang sama. Dan Ia menurun kan 
da kamu delapan ternak ber| 
sang. 2156 Ia menciptakan k* 
perut ibumu — cipta^sete^jSptaan 

2155 Kesal 
dini, seperti dai 
di hadapan 
butkan sal 
ajaran 
tak ad 
ha 


j ! >■ t ki + ‘ > £ 

j* > 
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Kristen disebutkan dalam wahyu Makkiyah paling 
, yang dibaca oleh pemimpin Muhajir Islam di Abesinia 
bih kurang pada tahun kelima Bi’tsah. Qur’an menye¬ 
gan Tuhan mempunyai putera, hampir sama seperti salahnya 
berhala dengan Tuhan. Dalam ayat ini diterangkan bahwa 
g mempunyai hubungan sebagai putera Allah, melainkan hamba- 
h yang terpilih sajalah yang secara kiasan disebut putera Allah, karena 


pi dapat mewujudkan lambang sifat-sifat Allah, sehingga hubungan me- 
Lgan Allah diumpamakan seperti hubungan seorang putera terhadap ayah, 
karena'sifat-sifat Allah seperti serupanya sifat ayah terhadap anaknya. 

2156 Kata anzala (kata kerja dari isim masdar inzal ) bukanlah diterapkan 
terhadap diturunkannya suatu barang saja, melainkan diterapkan pula terhadap di¬ 
sampaikannya suatu harang kepada manusia. Kata inzal artinya ishal atau iblagh 
(R), artinya disampaikan seperti halnya besi (57:25) dan pakaian (7:26), yang dua- 
duanya dikatakan anzala atau diturunkan. Dalam arti disampaikan itulah ternak 
dalam ayat ini diturunkan kepada manusia. Yang dimaksud delapan ternak ialah 
empat pasang ternak yang disebutkan dalam 6:144. Disebutkannya secara khusus 
empat binatang ialah karena empat binatang itu berguna sekali bagi manusia. 





Surat 39 


Taat kepada Allah 


1273 


— dalam tiga kali kegelapan. Itulah 
Allah, Tuhan kamu. Ia mempunyai ke- 
rajaan. Tak ada Tuhan selain Dia. Lalu 
bagaimana kamu dipalingkan? 

7. Jika kamu tak berterima kasih, 
maka sesungguhnya Allah tak butuh 
kepada kamu. Dan Ia tak suka kepada 
kekafiran hamba-hamba-Nya. Dan jika 
kamu bersyukur, Ia amat berkenan ke¬ 
pada kamu. Dan tiada pemikul beban 
akan memikul beban orang lain. Lalu 
kepada Tuhan kamu tempat kamu 
kembali, lalu Ia akan memberitahukan 
kepada kamu apa yang kamu lakukan, 
Sesungguhnya Dia itu tahu apa yang' 
ada dalam hati. 

8. Dan apabila manusia tertim 

sengsaraan, ia berdoa kepada 
nya dengan kembali kepada- 
apabila Ia karuniakan kg^kma^irKe- 
pada dirinya dari Dia pMa doa 

yang dahulu ia pan^tLaM^pada-Nya, 
dan ia membu^dfuHI^Lgan kepada 
Allah agar ia esatkan (manusia) 
dari jalan^^^S^kan: Bersenang- 
senanglalfle^% kekafiranmu seben¬ 
tar, si]a|^a engkau termasuk golong- 

9. Apakah orang yang patuh sepanjang 
waktu malam, sambil bersujud dan 
berdiri, (dan) memperhatikan tentang 
Akhirat, dan mendambakan rahmat 
Tuhannya? Katakan: Apakah sama 
orang-orang yang tahu dan orang- 
orang yang tak tahu? Hanya orang- 
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orang yang mempunyai akal sajalah 
yang memperhatikan. 



Ruku’ 2 

Kaum mukmin dan kaum kafir 


10. Katakanlah: Wahai hamba-hamba- 
Ku yang beriman; bertaqwalah kepada 
Tuhan kamu. Bagi orang-orang yang 
berbuat baik di dunia ini memang ba¬ 
ik; dan bumi Allah itu luas. 2157 Sesung¬ 
guhnya orang-orang yang sabar akan 
dibayar penuh ganjaran mereka tanpa 
hitungan. 


v.’t 


% 



11. Katakanlah: Sesungguhnya aku di 
perintahkan supaya mengabdi ke 
Allah dengan ikhlas kepada-Nya 
kepatuhan. 







'y* 
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12. Dan aku diperintahkan ^Jpaya a 'JS'\ jSj 

menjadi permulaan olfcng ^n^berse- ^ 
rah diri. ^ X W 



13. Katakanl 
aku durh 
takut 
nger 


ngguhnya jika 
pada Tuhanku, aku 
pada hari yang me- 




’p 



\ • 


'f?*- w 


mlah: Kepada Allah aku 
mengmDai dengan ikhlas kepada-Nya 
dalam kepatuhanku. 


X ? * * { 1 r ^ I ? ^ 9 t * ^ h k I i 


15. Maka mengabdilah kepada apa y* jpl .„'M „ U.V.Ilt 

2157 Kata-kata ini adalah hiburan bagi kaum Muslimin, yang dipaksa harus 
menderita di negeri sendiri; kata-kata ini juga memberi keyakinan kepada kaum 
Muslimin, bahwa jika di suatu negara Islam ditindas, Islam akan subur di negara 
lain. 
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yang kamu suka selain Dia. Katakan¬ 



lah: Sesungguhnya orang-orang yang 
merugi ialah orang yang merugikan 
diri mereka dan keluarga mereka pada 
hari Kiamat. Ingat, itu adalah kerugian 



maka bertaqwalah kepada-Ku wahai 
hamba-hamba-Ku. 

17. Dan orang-orang yang menjauhjj 

penyembahan berhala dan kembali 
kepada Allah, mereka mendapat kabar 
baik. Maka berilah kabar baik kepali 
hamba-hamba-Ku. , 

18. (Yaitu) orang-orang yang m«j^P 
ngarkan Sabda, lalu mgrfgikuti ^mg 
paling baik daripadan^^Ier^R ada¬ 
lah orang yang AlMi^Wj^netuniuk. 
dan mereka adajj^^^fc yang mem¬ 
punyai akal. 

19. Apal^^^^H^ yang harus diberi¬ 
kan k^A^b siksaan — dapatkah eng- 
kay^e^^inatkan orang yang ada di 



20. Tetapi orang-orang yang bertaqwa 


kepada Tuhannya, mereka memper¬ 


oleh tempat yang tinggi, 2159 di atasnya 


2159 Ini menunjukkan bahwa baik di Akhirat maupun di dunia ini, terdapat 
kemajuan yang tak ada henti-hentinya, karena di atas tempat tinggi yang dicapai 
oleh orang-orang tulus, masih terdapat beberapa tempat yang lebih tinggi lagi. 
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terdapat tempat yang lebih tinggi, 
yang dibangun (untuk mereka); di da¬ 
lamnya mengalir sungai-sungai. (Itu) 
janji Allah. Allah tak akan mengingkari 
janji. 

21. Apakah engkau tak melihat bahwa 
Allah menurunkan air dari awan, lalu 
itu dialirkan dalam bumi menjadi ma¬ 
ta air, lalu dengan itu menumbuhkan 
tumbuh-tumbuhan yang bermacam- 
macam warnanya; lalu itu menjadi 
layu sehingga engkau melihat itu ke¬ 
kuning-kuningan, lalu Ia membuat itr^ 
hancur? 2160 Sesungguhnya dalam 
itu adalah peringatan bagi orang yan 
mempunyai akal. 


0 ■ % H 4Jjl 
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Petun 











[g sempurna 


22. Apakah orang 
membuka dada 
kemudian ia 
Tuhannya ( 
keras hati 
gi ora 


telah 
Islam 
cahaya dari 
an orang yang 
aka celaka sekali ba- 
as hatinya terhadap 
[lah. Mereka dalam ke- 
mg terang. 

h telah menurunkan sebaik- 
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2160 Yang diisyaratkan di sini ialah nasib beberapa umat; mereka dihidup¬ 
kan, lalu membumbung tinggi, lalu mengalami kemerosotan, dan akhirnya binasa 
sama sekali. Bahkan umat Islam pun tunduk kepada undang-undang yang sama; 
tetapi oleh karena Islam sendiri undang-undang kehidupan, maka Islam tak meng¬ 
alami kerusakan. Suatu umat yang binasa tempatnya diambil alih oleh umat lain. 
Selain itu, kerusakan umat yang disebabkan karena mendurhaka itu mungkin dapat 
bangkit kembali dengan mengembalikan umat itu ke jalan ketulusan. 
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baik pekabaran, sebuah Kitab yang 
(bagian-bagiannya) berhubungan erat 
satu sama lain, yang (perintah-perin¬ 
tahnya) berkali-kali diulang. 2161 yang 
membuat gemetarnya kulit orang- 
orang yang takut kepada Tuhannya, 
lalu kulit dan hatinya menjadi lunak ^ ^ 9 . 

akan ingat kepada Allah. Inilah petun- © ^ ^r5 ^ 41' 

juk Allah — Ia memberi petunjuk de¬ 
ngan itu kepada siapa yang Ia kehen¬ 
daki. Dan barangsiapa dibiarkan sesat 
oleh Allah, ia tak mempunyai seorang 
pemberi petunjuk. 


24. Apakah orang yang menjaga diri 
nya dengan pribadinya sendiri terha¬ 
dap buruknya siksaan pada hari Kia^ 
mat (sama dengan orang yang berb 
lalim)? Dan dikatakan kepada 
orang lalim: Rasakanlah apa 
lah kamu usahakan. 






9 

%• u 



1 ^ ^ 
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25. Orang-orang sebel 
mendustakan, 





? * ** fc-s * ->h * 



ere§ telah ^ VoJ 


h siksaan 


2161 Di si^i^OV’an cll^but mutasyabih dan matsani. Kata mutasyabih arti¬ 
nya yang serba^t^joagian-bagiannya yang beraneka-ragam (LL). Pengakuan 
semacam itmj®k|Slar^^kali-kali tak ada artinya. Qur’an itu diturunkan sepotong- 
sepotong s(^fcm^P^gka waktu dua puluh tiga tahun, dan selama jangka waktu itu 
keadaajjAwA dialami oleh Nabi Suci bermacam-macam sekali coraknya; dalam 
sejaj^L^H^ orang lain yang mengalami berbagai macam keadaan seperti yang 
dialam^m Nabi Suci. Namun kendati keadaan yang berganti-ganti dan berubah- 
ubah, Qu^m tetap memperlihatkan keseragamannya yang mantap. Persesuaian 
bagian-bagian Qur’an yang beraneka-ragam, bukanlah hanya berarti keseragaman 
saja, melainkan lebih dari itu, yaitu bagian yang satu menjelaskan bagian yang lain. 
Hendaklah diingat bahwa menurut para mufassir kenamaan, kata mutasyabih 
berarti bagian yang satu membenarkan bagian yang lain. Selanjutnya Qur’an 
disebut matsani, jamaknya kata matsnu artinya mengulang atau diulang. Qur’an 
dinamakan matsani karena Qur’an terus-menerus mengulang pokok acara yang 
amat penting, teristimewa tentang Keesaan Ilahi dan tanggung-jawab manusia atas 
perbuatannya. Lihatlah tafsir nomor 387. 
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kepada mereka dari arah yang mereka 0 
tak sadari. 







1 ?i, .^ju 





26. Maka Allah mengicipkan kepada 
mereka kehinaan dalam kehidupan 
dunia; dan sesungguhnya siksaan di 
Akhirat itu lebih besar. Sekiranya me¬ 
reka tahu. 

27. Dan sesungguhnya telah Kami 
kemukakan kepada manusia dalam 
Qur’an ini segala macam tamsil agar 
mereka suka memperhatikan. 2162 

28. Qur’an berbahasa Arab tanpa ^a 
yang bengkok, agar mereka menjag 
diri dari kejahatan. 

29. Allah mengemukakan sat 
rumpamaan tentang seseo/i 
menjadi kepunyaan beber^>^w^ng 
bersekutu, yang sah|ig be^Kigkar 
satu sama lain, daj^seVanfBagi yang 
berserah diri sengmH^ kepada satu 
orang. Apakaja^^k orang itu sama 
keadaann)ra^^«gala P u ji kepunyaan 
Allah. J|dm^^%alahan kebanyakan 
merekmu^^lm. 


;guhnya engkau akan mati, 1 j 

ireka pun akan mati juga. 






b 





31. Lalu sesungguhnya pada hari Kia- oSsS> ^^3 j &S> \ 




2162 Qur’an berulangkali mengaku sebagai himpunan ajaran yang paling 
lengkap dan paling baik untuk memperbaiki akhlak dan rohani manusia. Di sini 
Qur’an mengaku sebagai Kitab yang sempurna, yang tidak hanya berisi ajaran-ajar¬ 
an penting saja, melainkan pula menjawab segala macam sanggahan para penen¬ 
tangnya; lihatlah tafsir nomor 1467 dan 1785. 


\* v 
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mat kamu akan saling bertengkar di 
hadapan Tuhan kamu. 
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Ruku’ 4 

Orang-orang yang menolak akan dihinakan 


32. Lalu siapakah yang lebih lalim 
daripada orang yang berkata dusta 
terhadap Allah dan mendustakan ke¬ 
benaran tatkala itu datang kepadanya? 
Bukankah Neraka itu tempat tinggal 
bagi kaum kafir? 


33. Dan orang-orang datang dengan 
Kebenaran dan membenarkan Kebe^ 
naran itu — mereka adalah orang ya 
bertaqwa. 

34. Mereka memperoleh apa y 
reka kehendaki di sisi TiAan 
Itulah ganjaran orang- 
buat baik. 




% 
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35. Agar Allah^jie. tgelakkan dari me¬ 
reka sebu rj^B ^W^ perbuatan yang 
mereka dan memberikan 

kepadjAigjeka ganjaran mereka atas 
seb^^|M^perbuatan yang mereka 
laktu 


L62a 




•« ^ 
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36. Bukankah Allah sudah cukup bagi 
hamba-Nya? Dan mereka menakut- 
nakuti engkau dengan tuhan-tuhan se¬ 
lain Dia. 2163 Dan barangsiapa dibiarkan 


p ✓ 9 * .1 2 •: t ^ ’rr 

, . f -t ? ''S 'b 1 ? 1 X5<i 


/. * t 


2i62a Qur’an melaksanakan revolusi yang belum pernah terjadi sebelumnya 
di dunia. Orang-orang yang tadinya merasa bangga dalam menjalankan kejahatan, 
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tersesat oleh Allah, ia tak mempunyai 
orang yang memberi petunjuk. 

37. Dan barangsiapa diberi petunjuk 
oleh Allah, tak seorang pun dapat 
menyesatkan dia. Bukankah Allah itu 
Yang Maha-perkasa, Yang mempunyai 
pembalasan? 

38. Dan jika engkau tanyakan kepada 
mereka: Siapakah yang menciptakan 
langit dan bumi? Mereka akan berka¬ 
ta: Allah. Katakan: Apakah kamu me¬ 
lihat apa yang kamu seru selain Allah: J 
jika Allah menghendaki untuk mene¬ 
pakan bencana kepadaku, dapatkal: 
mereka menghilangkan bencana-' 

Atau apakah jika Ia menghej 
memberi rahmat kepadaku, 
mereka mencegah rahmah 
takanlah: Allah sudah cuki lyagiKu. 
Kepada-Nya bertaw^J^l oj -orang 
yang tawakal. 
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39. Katakanl 
kerjalah di 
nya aku 
tahu. 


i kaumku, be- 
at kamu. Sesungguh- ^ ^ r ✓ 

ia. Maka kamu akan © ^ 


yang kedatangan siksaan -J■- 

_ li i ^ ■* * *■ ■* '■ i 

yairg^nenghinakannya, dan kepada¬ 
nya akan dijatuhkan siksaan yang ke- © 


0 > ■ - £ & t < ^ . ? L 

fc. ** 


kini berubah menjadi orang yang gemar berbuat baik. Jadi mereka berbalik dari 
orang yang paling buruk perbuatannya menjadi orang yang paling baik. Ayat ini 
meramalkan terjadinya perubahan besar itu. 

2163 Tak sangsi lagi bahwa Bangsa Arab yang masih takhayul percaya bahwa 
berhala mereka dapat berbuat bencana terhadap manusia yang tak mau mengakui 
kekuasaannya. 




Surat 39 


Siksaan tak dapat dielakkan 


1281 


kal. 


2164 


41. Sesungguhnya Kami telah menu¬ 
runkan kepada engkau Kitab dengan 
kebenaran, guna (kebaikan) manusia. 
Maka Barangsiapa mengikuti jalan 
yang benar, itu adalah untuk (keun¬ 
tungan) jiwanya; dan barangsiapa se¬ 
sat, ia hanyalah menyesatkan jiwanya. 
Dan engkau sekali-kali bukanlah pen¬ 
jaga mereka. 

Ruku’ 5 
Siksaan tak dapat 


42. Allah mengambil nyawa (manusia) 
pada waktu matinya, dan yang tak ma 
pada waktu tidurnya. Lalu Ia menah 
nyawa yang Ia putuskan mati, 216 
mengirim kembali yang lain 
waktu yang ditentukan. Sesungg 
dalam hal itu adalah tan« bu^ TDagi 
kaum yang berpikir. 

43. Atau apakah kneM% mengambil 
perantara selaM ^h? Katakan: Apa¬ 
kah sekalijA^| ?raca tak menguasai 
apa pua,^fent?Hi )ula mereka berakal. 
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Di sini diuraikan seterang-terangnya dua macam siksaan, yakni siksa¬ 
an yang akgfn mendatangkan kehinaan, yang ini terang sekali menunjukkan siksaan 
di dunia, dan siksaan lama yang akan diterima oleh orang jahat di Akhirat. Siksaan 
dunia menunjukkan benarnya siksaan di Akhirat. 

2165 Terang sekali bahwa nyawa yang diambil pada waktu tidur bukanlah 
nyawa hewani, melainkan roh kesadaran manusia. Jika orang meninggal, maka 
diambillah dua-duanya (baik nyawa hewani maupun roh kesadarannya). Selanjut¬ 
nya ayat ini menjelaskan bahwa kata tawaffa berarti diambil nyawanya, jadi bukan 
berarti pemindahan tubuh manusia dari suatu tempat ke tempat lain. Lihatlah tafsir 
nomor 1659 dan 1731. 
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44. Katakan: Syafa’at itu kepunyaan 
Allah semuanya. Ia mempunyai kera- 
jaan langit dan bumi. Lalu kamu akan 
dikembalikan kepada-Nya. 



45. Dan jika Allah sendiri yang disebut, 
maka mengerutlah hati orang-orang 
yang tak beriman kepada Akhirat; dan 
jika yang disebut ialah tuhan-tuhan 
selain Dia, maka tiba-tiba mereka ber- 
suka-cita. 2166 

46. Katakan: Wahai Allah, Yang men- 
ciptakan langit dan bumi, Yang me 
ngetahui barang yang gaib dan bar*g 
yang kelihatan, Engkau mengamlj 
antara hamba-hamba Engkau ten 
apa yang mereka berselisih di d 
nya. 


47. Dan sekiranya orang-o 
mempunyai apa yaijrf ad; 
semuanya, dan bo4&aVa Wi (mem¬ 
punyai) sebam^|^^S|jagi, niscaya 
mereka akan^miS^Lrsembahkan itu 
sebagai teJjA^A bagi seburuk-buruk 
siksaan Kiamat. Dan akan 

menj 3 *Cf^||g bagi mereka dari Allah 
apaAwM mereka tak pernah mengira- 













us & oT y . 


-v i „'I, ^ 9 ^ x T * ’ 

^ r,y~> 


? X 
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V 





48. Dan akan terang bagi mereka se- ■ j-.W'T. 

buruk-buruk apa yang mereka keija- ’ 


* 

y 


2166 Di tempat lain Qur’an berfirman: “Dan kebanyakan mereka tak ber¬ 
iman kepada Allah, tanpa mempersekutukan tuhan lain (dengan Dia)” (12:106). 

2i66a Yang dimaksud apa yang mereka tak pernah mengira-ngirakan 
ialah diruntuhkannya kekuasaan mereka di dunia, dan terbabarnya akibat buruk 
dari perbuatan mereka di Akhirat. 


N *\ 




Surat 39 


Siksaan tak dapat dielakkan 
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kan, 2167 dan apa yang mereka perolok- 
olokkan akan melingkupi mereka. 

49. Dan apabila manusia tertimpa 
bencana, ia berdoa kepada Kami; lalu 
apabila Kami berikan kenikmatan 
kepadanya dari Kami, ia berkata: Aku 
diberi (kenikmatan) itu hanya berkat 
ilmu(-ku). Tidak, malahan (kenikmat¬ 
an) itu adalah ujian, tetapi kebanyakan 
mereka tak tahu. 

50. Sesungguhnya orang-orang se¬ 
belum mereka telah mengatakan itu, 
tetapi apa yang mereka usahakan tak 
berguna sedikit pun bagi mereka. 

51. Maka menimpalah kepada mere 
seburuk-buruk apa yang mereka keri 
kan. Maka orang-orang lalim di j*tarai 
mereka akan tertimpa seburu 
apa yang mereka kerjakan, dan m 
tak dapat terlepas (daripiflany^ 

52. Apakah mereta^^W^iu bahwa 
Allah melapangl^^^^m kepada sia¬ 
pa yang Ia kelj|^lki, dan Ia menyem¬ 
pitkan (itir^^M^guhnya dalam hal 
itu adala]«a™Hjukti bagi kaum yang 


LW ' * 1 


— 1 







3 





UL W 


I ^ 



2167 Di sini dinyatakan dengan bahasa yang terang bahwa Surga dan Ne¬ 
raka di Akhirat itu hanya perwujudan dari kenyataan-kenyataan rohani di dunia. 
Akibat buruk dari perbuatan mereka itu tak dapat dilihat mata selama di dunia, 
tetapi itu akan nampak dengan terang di Akhirat. 

2168 Sungguh mengagumkan dan meyakinkan sekali nada kata-kata yang 
diramalkan ini, tatkala di sekeliling tak nampak sinar harapan kemenangan Islam 
sedikit pun, sedangkan musuh-musuh Islam dalam keadaan sangat berkuasa. 
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Ruku’ 6 
Rahmat Ilahi 




p # 1 9; £ 


t tfln k “ ? 


53. Katakanlah: Wahai hamba-Ku 
yang bertindak melebihi batas ter¬ 
hadap jiwa-nya, janganlah berputus 
asa dari rahmat Allah; sesungguhnya 
Allah mengampuni dosa semuanya. 
Sesungguhnya Ia adalah Yang Maha- 
pengampun, Yang Maha-pengasih. 2169 

54. Dan kembalilah kepada Tuhan 
kamu, dan berserahlah kepada-Nya 
sebelum siksaan mendatangi kamu 
lalu kamu tak akan ditolong. 

55. Dan ikutilah sebaik-baik 2170 a 
yang diturunkan kepada kamu 
Tuhan kamu sebelum datangny 
saan kepada kamu secara 
sedangkan kamu tak meras 

56. Kalau-kalau su ajju] %va a m berka¬ 
ta: Oh, celaka karena aku 

tak memenuW^fc^jibanku kepada 
Allah, dan^esmnggurmya aku adalah 
golongan4pnH|«ang mengejek. 


57. Ata\aka^ierkata: Sekiranya Allah tl%j ’j] 

petunjuk kepadaku, niscaya 

2169 Kasih sayang dan kecintaan Allah ditekankan di semua agama, tetapi 
sifat Rahman dan Rahim Tuhan Yang Maha-mulia ini menjadi kenyataan dan terwu¬ 
jud dalam Islam. Tak ada agama lain yang dapat memberi hiburan dan kenikmatan 
seperti yang kita dapati dalam ayat ini. Ayat ini membentangkan rahmat Ilahi yang 
maha-luas, yang dengan itu dosa orang menjadi tak ada artinya sama sekali. 

2170 Yang dimaksud ahsan atau yang paling baik ialah Qur’an. Allah se¬ 
nantiasa mewahyukan kehendak-Nya kepada manusia, tetapi oleh karena Qur’an 
merupakan ungkapan kehendak-Nya yang terakhir, maka Qur’an adalah wahyu 
yang paling baik yang diturunkan kepada manusia. 



h ^ t? > < 






Surat 39 


Rahmat Ilahi 
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aku menjadi golongan orang yang ber- 
taqwa. 

58. Atau akan berkata, tatkala jiwa itu 
melihat siksaan: Sekiranya aku mem¬ 
punyai kesempatan lagi, niscaya aku 
menjadi golongan orang yang berbuat 
baik. 






f ** ** 9 5 ' K -f \ J 

cssy 


59. Ya! Sesungguhnya ayat-ayat-Ku 
telah datang kepada engkau, tetapi 
engkau mendustakan itu dengan som- r? J 

bong, dan engkau adalah golongan 
orang yang kafir. 


60. Dan pada hari Kiamat, engkau akan 
melihat orang-orang yang berdusta ke^ 
pada Allah, wajah mereka akan hita 
Bukankah Neraka itu tempat tj 
bagi orang-orang sombong? 


61. Dan Allah menyelai 
orang yang bertagwa, 
hasilan mereka; k< 
menyentuh merj 
akan berduka- 





% 



P' Z 


kan j^nmg- 
an^eber- 
tak akan 
mereka tak 


J 7 ''T, / L. . - < 9 ^ 








ng menciptakan se¬ 
la adalah Yang men- 
segala sesuatu. 

63. Perbendaharaan langit dan bumi 
adalah kepunyaan Dia. Dan orang- 
orang yang kafir kepada ayat-ayat 
Allah, mereka adalah orang-orang 
yang merugi. 


\ y »'f. ’i»r ^ i *r 
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Ruku’ 7 

Keputusan terakhir 


64. Katakan: Apakah kamu menyuruh 
aku supaya mengabdi kepada yang lain 
daripada Allah, wahai orang-orang 
yang dungu? 

65. Dan sesungguhnya telah diwahyu¬ 
kan kepada engkau dan kepada orang- 
orang sebelum engkau: Jika engkau 
musyrik, niscaya perbuatan dikau akan 
sia-sia, dan engkau menjadi golongan 
orang yang merugi. 

66. Tidak, tetapi mengabdilah kepala 
Allah saja, dan jadilah golongan oran 
yang bersyukur. 

67. Dan mereka tak memulia 
dengan sebenar-benar kem 
dan bumi seluruhnya akan ia|(Mam 
genggaman-Nya pad^Jtfari Kj^imt, dan 
langit digulung der^aigtanPm kanan- 
Nya. Maha-suti^HsW^ Maha-luhur 
Dia di atas ap^aHfckereka sekutukan 
(dengan di 



68. Da^^fckipet ditiup, maka yang 
ada^DVigit aan semua orang yang ada 

kan pingsan, kecuali orang 
ikehendaki oleh Allah. Lalu (te¬ 
rompet) akan ditiup lagi, tatkala tiba- 
tiba mereka berdiri, menanti. 2170a 
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2i7oa Apa yang dimaksud shur, lihatlah tafsir nomor 789. Di sini diuraikan 
bahwa terompet ditiup dua kali. Pada tiupan pertama, semuanya pingsan, dan pada 
tiupan kedua semuanya berdiri, menanti menerima keputusan. Jadi, kehancuran 
umum diikuti dengan kebangkitan. Dalam hal kebangkitan rohani, kehancuran 
berarti hancurnya peraturan lama. 




Surat 39 Masing-masing golongan mendapat pembalasan semestinya 
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69. Dan bumi akan bersinar dengan 
cahaya Tuhannya, dan diletakkanlah 
Kitab, dan didatangkanlah para Nabi 
dan para saksi, dan diputuskanlah an¬ 
tara mereka dengan adil, dan mereka 
tak akan dianiaya. 2170b 

70. Dan tiap-tiap jiwa akan dibayar pe¬ 
nuh apa yang telah ia kerjakan, dan Ia 
tahu benar apa yang mereka kerjakan. 




0 i 



Ruku’ 8 

Masing-masing golongan mendapa^e 

71. Dan orang-orang kafir digiring^ y; 
ke Neraka berkelompok-kelompok; 
sampai tatkala mereka tiba di san 
dibukalah pintu-pintunya, dan p 
penjaganya berkata kepada 
Apakah tak datang kepada k 
ra Utusan dari golongan kamu 
membacakan kepada kadtu a^-ayat 
Tuhan kamu dan Mj|^ririgatkan 
kamu tentang pertj4^?E^roigan hari 
kamu ini? MerelAbeM^a: Ya! Tetapi 
sabda tentansAhaan terbukti benar 
bagi kau 



as^^semestinya 






(jm> 






© d * 1 




>isinarinya bumi dengan cahaya Tuhan pada hari Kiamat meng- 
isyara«^«perwujudan yang terang dari terbabarnya akibat-akibat perbuatan yang 
selama diaunia biasanya tetap terpendam. Buku diletakkan, mengisyaratkan dija¬ 
tuhkannya keputusan atas kebaikan dan keburukan menurut apa mestinya. Para 
Nabi dan para saksi didatangkan, karena orang-orang ini telah menyebarkan benih 
kebajikan dan mengubah perhatian manusia kepada Allah. Nabi-nabi telah diutus 
kepada tiap-tiap bangsa dan para pengikut Nabi Muhammad, yang menggantikan 
para Nabi yang sudah-sudah dalam mengembalikan jiwa manusia kepada Allah, 
adalah para saksi ( syuhada 0 yang disebutkan di sini; mereka disebutkan secara 
khusus dalam 2:143 dengan nama ( syuhada 0 ini. Terang sekali bahwa seluruh ayat 
ini memberi petunjuk tentang akan adanya kebangkitan rohani yang amat besar. 
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72. Dikatakan: Masukilah pintu-pintu 
Neraka untuk menetap di sana; maka 
buruk sekali tempat tinggal orang- 
orang yang sombong. 






^ ' 7 * <C 



73. Dan orang-orang yang bertaqwa 
kepada Tuhannya dikawal ke Surga 
berkelompok-kelompok; sampai tatka¬ 
la mereka tiba di sana, dan dibukalah 
pintu-pintunya, dan para penjaganya 
berkata kepada mereka: Salam atas ka¬ 
mu! Kamu telah menjalani kehidupan 
yang suci; maka masukilah itu untuk 
menetap. 




74. Dan mereka berkata: Segala pujj 
kepunyaan Allah, Yang telah mene 
janji-Nya kepada kami, dan Yan 
membuat kami mewaris bu 
menetap di Taman di man 
hendaki. 21700 Maka nikmat se. an- 
jaran orang yang berakal. 

75. Dan engkarujSCH^lalaikat ber¬ 
keliling meng»^^i^, sambil mema- 
ha-sucikai^umn mereka dengan pu¬ 
jian. DajidmM^jcan di antara mereka 
dengamacH^dan dikatakan: Segala 
pnyaan Allah, Tuhan sarwa 

S^lam. 
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2170C Tak pernah ada ramalan yang diucapkan dengan kata-kata yang lebih 
terang daripada ini, dan tak ada pula ramalan yang diucapkan dalam keadaan yang 
berlawanan. Di sini kita diberitahu bahwa pasti akan datang suatu hari, tatkala kaum 
mukmin akan memuji-muji Allah karena dapat mewaris bumi. Dalam jangka waktu 
lima belas tahun setelah ramalan ini, kaum mukmin dijadikan penguasa di Tanah 
Arab, dan lima tahun berikutnya, kaum mukmin mewaris Tanah Suci (Yerusalem). 
Hendaklah diingat bahwa ramalan tentang kemenangan kaum mukmin di dunia 
digabungkan dengan Hari Kebangkitan, di mana kaum mukmin akan menerima 
nikmat rohani dalam perwujudan yang sempurna. 






SURAT 40 

AL-MU’MIN : ORANG BERIMAN 
(Diturunkan di Makkah, 9 ruku’, 85 aya 


Judul Surat ini Al-Mu’min atau orang yang beriman, diajjp 
yang menerangkan orang yang beriman kepada Nabi Musa di a| 
Fir’aun. Orang inilah yang membela Nabi Musa pad^waktu Fir’c^ 






gri 

ang-orang 
luak mem- 


yataan, Mwa jika Nabi 
ap ^liau yang dapat 


bunuh beliau, dan ia menaruh perhatian akan adai 
Musa mengajarkan kebenaran, tak ada perlaw^pi 
hidup subur. ^ 

Mulai Surat ini, Surat 40, sampai den^K Sur^^^^te^Tasuk golongan tujuh 
Surat yang diawali dengan Al-Ha Mim, artinya ^^tya^Bmawali dengan Ha Mim . 
Surat-surat ini semuanya termasuk golonga|^Su^[«^ig diturunkan pada waktu 
munculnya perlawanan terhadap Nabi Su®, ap^klujmlainya secara aktif pengani¬ 
ayaan terhadap kaum Muslimin, yan^yiieffi^^f^ada pengungsian mereka yang 
pertama ke Abesinia; Surat-surat ini Makkiyah zaman pertengahan. 

Selanjutnya Surat-surat ini dalam s^pt^nUfama isinya, yaitu berisi hiburan bagi 
kaum Muslimin yang dianiaya^yang be^^)eringatan kepada kaum yang mengani¬ 
aya, dan meramalkan kemen^fcan b i Kebenaran, dan kegagalan bagi orang yang 
memusuhi. Bahkan sebegA^m kegagalan pasukan yang memusuhi adalah tema 
pokok Surat-surat ini askan oleh sabda Nabi Suci, yang untuk jelasnya 

lihatlah tafsir nom^^^^^Mrat-surat ini banyak menyebutkan sejarah para nabi 
yang sudah-sudaMtemecuainSFabi Musa dan Nabi Ibrahim, dan menguraikan para 
nabi yang lain dmW^Apara umat beliau. Keesaan dan Kekuasaan Allah merupakan 
tema yang dianjurkan berkali-kali kepada kaum kafir supaya mengambil 

faedah ka^msaya^pluhan. 

diawali dengan uraian tentang rencana Tuhan untuk melindungi 
kauj^milpM^ mereka diberitahu supaya jangan sampai tersesat karena kekuatan 
musu^fl™g tak lama lagi akan runtuh. Ruku’ kedua melanjutkan pokok perso¬ 
alan itu, hanya lebih ditekankan kepada kegagalan perlawanan mereka dan saat 
kehancuran mereka semakin mendekat, tatkala mereka tak berdaya sama sekali. 
Tiga ruku’ berikutnya mengulang lagi peringatan itu dengan menyebutkan sejarah 
Nabi Musa. Ruku’ keenam menerangkan bahwa para Nabi dan orang-orang yang 
beriman kepada beliau akan selalu ditolong melawan musuh-musuh mereka, se¬ 
dang ruku’ ketujuh menarik perhatian pada kekuasaan Allah yang bagi-Nya tak ada 
sesuatu yang tidak mungkin. Dua ruku’ terakhir membahas sekali lagi kesudahan 
para musuh, sambil mengulang peringatan terhadap kaum kafir. [] 
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Ruku’ l 

Perlindungan terhadap orang mukmin 


Dengan nama Allah, Yang Maha-pe- 
murah, Yang Maha-pengasih. 




1. Allah Yang Maha-pemurah. 


2171 


2. Kitab diturunkan dari Allah, Yang ^ 

Maha-perkasa, Yang Maha-tahu. ^ ^ ** 






3. Yang mengampuni dosa, dan Yang 

menerima tobat, Yang Maha-dahsya^ i*£ n -y X' * 

siksaan-(Nya), Yang mempunyai tei- 
runia, 2172 Tak ada Tuhan selain 1^: 
kepada-Nya tempat tujuan terakhir. 


p? 



4. Tiada yang membantah aya 
Allah kecuali orang-orang 
maka janganlah penguasa 
di negara memperdayakan en 



£0^1 «jii tj 

\i v 't >?t pk? 



^ V 



5. Sebelum mereJrai^Mmi Nuh, dan 
sesudah mere^4*tt gaoungan, men¬ 
dustakan (fl£u\ Na^, dan tiap-tiap § 
umat bernfl^fcmawan Utusan mereka 



P K» 




'P JL 



mim a 


suatu Hadits Nabi, tercantum kata-kata: “Jika kamu diserang di 
'i, berkatalah Ha Mim, mereka tak akan menang”. Di sini kata Ha Mim 
mmma atau Wahai Allah! (N, LL). I’Ab memberi tiga macam tafsiran: 
ialah nama Allah yang mulia; Ha Mim adalah sumpah ; dua huruf ha dan 
singkatan dari Ar-Rahman, artinya Yang Maha-pemurah (IJ). Ha Mim 
boleh jadi singkatan dari Hamid (Yang terpuji) dan Majid (Yang Maha-mulia); atau 
singkatan dari Hayy (Yang Maha-hidup), dan Qayyum (Yang Maujud sendiri) atau 
singkatan dari Rahman (Yang Maha-pemurah) dan Rahim (Yang Maha-pengasih). 

2172 Empat sifat Tuhan di sini, yang pertama, kedua, ketiga dan keempat, 
menyebutkan pengampunan, kasih sayang, dan karunia Tuhan; hanya satu Sifat 
saja yang menyebutkan siksaan terhadap kejahatan; dengan demikian, Sifat kasih 
sayang Tuhan itulah yang lebih menonjol, sekalipun sedang dibicarakan siksaan 
Tuhan. 
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Perlindungan terhadap orang mukmin 
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untuk membinasakannya, dan mereka 
berbantah dengan cara yang tak benar 
untuk melenyapkan kebenaran dengan 
itu, maka mereka Aku tangkap, lalu 
betapa (dahsyat) pembalasan-Ku! 

6. Dan demikianlah sabda Tuhan 
dikau terbukti benar terhadap orang- 
orang kafir bahwa mereka penghuni 
Neraka. 




© k — 
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7. Mereka yang memikul ‘Arsy dan 
mereka yang ada di sekelilingnya me- 
mahasucikan dengan memuji Tuhan 
mereka dan beriman kepada-Ny^ (^5 
dan memohonkan perlindungan bagi 
orang-orang yang beriman: 2174 Tuha 
kami, Engkau merangkum seg 
sesuatu dengan rahmat dan il 
maka berilah perlindungan 
orang-orang yang bertobat 
Engkau) dan mengikuti^alan^rKau, 
dan selamatkanlah mo4ik\dafls 
an Neraka. 
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8. Tuhan kamj^Asukkanlah mereka 
dalam Tam^^M^pkal, yang Engkau 
janjikan JfepSi^mereka dan kepada 
orans^uAsaleh di antara ayah-ayah 
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Mereka yang memikul 'Arsy bukanlah orang yang memikul barang- 
barang duiftawi; lihatlah tafsir nomor 895 yang menerangkan Arsy. Biasanya me¬ 
reka yang memikul Arsy diartikan Malaikat, tetapi lihatlah tafsir nomor 895, di 
sana kata-kata itu kami terangkan dalam arti orang yang mengemban risalah Tu¬ 
han, yaitu para Nabi; sedang orang yang ada di sekelilingnya ialah kaum mukmin, 
yang mengikuti jejak para Nabi, membawa risalah Tuhan ke seluruh dunia. Lihatlah 
tafsir nomor 2555, yang menerangkan lebih jelas lagi. 

2175 Di sini kita diberitahu bahwa luas rahmat Tuhan itu seluas ilmu Tuhan, 
dan melampaui segala sesuatu. Tak ada agama lain selain Islam yang mempunyai 
pandangan begitu luas tentang Kasih sayang Tuhan. 
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mereka dan istri-istri mereka dan ke¬ 
turunan mereka. Sesungguhnya Eng¬ 
kau adalah Yang Maha-perkasa, Yang 
Maha-bijaksana. 2176 



9. Dan jagalah mereka dari keburuk¬ 
an, dan barangsiapa Engkau jaga dari 
keburukan pada hari itu, maka sesung¬ 
guhnya ia telah Engkau kasih-sayangi. 
Dan itulah keberhasilan yang besar. 

Ruku’ 2 
Kegagalan para 

10. Sesungguhnya orang-orang ymg 
kafir, mereka diberitahu, (bahwa)*- 
sungguhnya kebencian Allah (kepad 
kamu) itu lebih besar daripada k^T 
cian kamu terhadap dirimu^ tSk 
kamu dipanggil kepada im 
mu menolak. 2177 




1 lli t* . ' * 
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11. Mereka berkataj^nlian j^mi, Eng¬ 
kau telah mematiM^Bami dua kali, 
dan memberi blfcAep^da kami dua 
kali; 2178 mak^kam^nengakui dosa- 
dosa ada jalan untuk 

keluari 
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Di sini disebutkan isteri dan keturunan kaum mukmin, siapa saja di 
ka berbuat kebaikan, mereka akan masuk Surga bersama kaum muk- 

2177 Kebencian yang keliwat batas yang disebutkan di sini, ialah kebenci¬ 
an orang yang berbuat jahat terhadap dirinya tatkala kesudahan yang buruk dari 
perbuatan jahat mereka menjadi kenyataan. Alangkah besarnya kebencian Allah 
(Sumber segala kesucian) terhadap mereka tatkala mereka menjalankan perbuatan 
jahat itu! Alangkah Sabar dan Kasih sayang-Nya bahwa Dia tak segera menjatuhkan 
siksaan kepada mereka. 

2178 Kematian yang pertama ialah keadaan pada waktu manusia belum 
ada, yang dari keadaan itu manusia lalu dihidupkan. Adapun hidup yang kedua 
ialah hidup manusia di Akhirat. 
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12. Itu disebabkan karena jika Allah 
sendiri yang diseru, kamu mengafiri 
(Dia), dan jika Ia disekutukan, kamu 
percaya, 2179 Maka keputusan itu kepu¬ 
nyaan Allah, Yang Maha-luhur, Yang 
Maha-besar. 

13. Dia ialah Yang memperlihatkan 
tanda bukti-Nya kepada kamu, dan 
menurunkan kepada kamu rezeki dari 
langit, 2180 dan tiada yang mau mem¬ 
perhatikan kecuali orang yang kembali 
(kepada-Nya). 

14. Maka menyerulah kepada Allal^ 
dengan ikhlas kepada-Nya dalam 
kepatuhan, walaupun kaum kafir ta 
suka. 

15. Yang meninggikan deraja 
mempunyai Singgasana Kek 
Ia memberikan roh atasjtferint 
kepada siapa yang I; 
antara hamba-hai 
memperingatkai 
Hari Pertemu; 
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agar ia 
sia) tentang 
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16. Hari 
ada s 


mereka keluar. Tak 
yang tersembunyi bagi 
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2179 Pada waktu datangya agama Islam, hampir semua agama besar di du¬ 
nia mempunyai semacam ajaran Syirk yang dicampur dengan ajaran Tauhid murni, 
yang Tauhid murni inilah yang diajarkan oleh Islam kepada manusia. 

2180 Yang dimaksud ialah Allah menyediakan sarana untuk mencari reze¬ 
ki atau yang dimaksud rezeki dari langit ialah rezeki rohani. 

2181 Di sini dikatakan bahwa ruh hanya diberikan kepada manusia pilihan 
Allah; adapun tujuannya ialah untuk memperingatkan manusia; oleh sebab itu ruh 
di sini berarti Wahyu Ilahi, bukan roh yang diberikan kepada setiap manusia. Yang 
dimaksud Hari Pertemuan ialah pertemuan dengan Allah. 
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Allah tentang mereka. 2182 Kepunyaan 
siapakah Kerajaan pada hari itu? Ke¬ 
punyaan Allah, Yang Maha-esa, Yang 
mengalahkan (semuanya). 





17. Pada hari itu tiap-tiap jiwa akan 
dibalas menurut apa yang telah ia usa¬ 
hakan. Pada hari itu tak ada perlakuan 
tak adil. Sesungguhnya Allah itu Yang 
Maha-cepat dalam perhitungan. 

18. Dan peringatkanlah mereka ten¬ 
tang hari yang semakin mendekat, 2183 
tatkala hati, karena menahan duka 
cita, naik ke kerongkongan. 2184 Or&m 
orang lalim tak mempunyai kawan aai 
pemberi syafa’at yang akan dianut^ 

19. Ia mengetahui kecuran 
dan apa yang tersembunyi 
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keputrffim de- 


20. Dan Allah membe^ Keputi 
ngan benar. Dan n^rata )®g diseru 
selain Allah, memkaWHII^apat membe¬ 
ri keputusan^mW^^. Sesungguhnya 
Allah itu Yajf^^aha-mendengar, Yang 
Maha-rn^^^^ 
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2182 Ini mengandung arti bahwa buah perbuatan yang tersembunyi akan 
menjadi terang pada hari itu, karena tak ada sesuatu yang tersembunyi bagi Allah. 

2183 Kata azifah berasal dari kata azafa artinya mendekat (LL); Oleh ka¬ 
rena itu kata yaumal-azifah artinya hari yang semakin mendekat. Adapun yang 
dibicarakan di sini ialah siksaan dunia yang sudah dekat. 

2184 Ayat ini melukiskan keadaan hati kaum kafir pada waktu menderita 
kekalahan. 
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Ruku’ 3 

Peringatan dalam sejarah Nabi Musa 


21. Apakah mereka tak berkeliling di 
bumi dan melihat bagaimana kesudah¬ 
an orang-orang yang ada sebelum me¬ 
reka? Orang-orang itu jauh lebih hebat 
daripada mereka dalam kekuatan dan 
dalam perbentengan 2185 di bumi, tetapi 
Allah membinasakan mereka karena 
dosa-dosa mereka. Dan mereka tak 
mempunyai sesuatu yang dapat melin¬ 
dungi mereka dari Allah. 

22. Itu disebabkan karena mereka te^ 
lah kedatangan Utusan dengan tanda 
bukti yang terang, tetapi mereka kafir 2 
maka Allah membinasakan mere 
Sesungguhnya Dia itu Yang Mah^ 
at, Yang Maha-dahsyat dalam 
lasan. 


23. Dan sesungguhmu 
mengutus Musa deg^al 
mi dan kekuasaai 


.anA telah 
rt-ayat Ka¬ 
cang. 






? £ * . _ 
JSrji J ' 




% 


L m * ^ 

C 




^ » v 



M 




? * 


41 





24. Kepada^urH^kdan Haman dan 
2186 mereka berkata: Tu- 


Karun, 
kang sjJ|L 


mg bohong. 


' i 9\ < " i "i . \ 1 




tatkala ia datang kepada me- jjuCJfc 1 


2185 Kata afsar jamaknya kata afsar artinya tanda dan berarti pula monu¬ 
men atau tanda peringatan zaman purba. Menurut pertimbangan, di sini berarti 
bangunan besar dan perbentengan (JB). 

2186 Kata-kata ini tidaklah menunjukkan bahwa risalah yang disampaikan 
kepada Fir’aun, Haman dan Karun, dilakukan sekaligus dan pada waktu yang sama. 
Adapun yang dimaksud ialah bahwa tiga orang itu adalah orang-orang terkemuka 
yang tak mau menerima ajaran Nabi Musa, dan mereka dibinasakan semua. Di an¬ 
tara tiga orang itu, Karun adalah orang Israil; lihatlah tafsir nomor 1895. 
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reka dengan Kebenaran dari Kami, me¬ 
reka berkata: 2187 Bunuhlah anak laki- 
laki orang yang beriman bersama dia 
dan hidupilah wanita-wanita mereka. 
Dan rencana jahat orang-orang kafir 
itu tidak lain hanya sia-sia (belaka). 

26. Dan Fir’aun berkata: Biarlah aku 
membunuh Musa dan biarlah ia me¬ 
nyeru kepada Tuhannya. Sesungguh¬ 
nya aku takut kalau-kalau ia mengganti 
agama kamu, atau akan menampakkan 
kerusakan di bumi. 


27. Dan Musa berkata: Sesunggutupa 
aku mohon perlindungan Tuhanki 
dan Tuhan kamu dari tiap-tiap orang 
yang sombong, yang tak berim 
pada Hari Perhitungan. 
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28. Dan seoranjfcd^THkmin dari ke¬ 
luarga Fir’aun^an^^enyembunyikan 
imannya Apakah kamu hen¬ 

dak me^^mWseorang pria karena 
ia beiwta^Wianku ialah Allah, dan 
ses^fcmhnya ia telah datang kepada 

[gan tanda bukti yang terang 
ihan kamu? Dan jika ia dusta, ia 
bertanggungjawab akan kebohongan¬ 
nya; dan jika ia benar, sebagian dari 


ku’ 4 

in ""ari kaum keluarga Fir’aun 
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2187 Di sini yang dimaksud bukanlah tiga orang yang disebutkan dalam ayat 
sebelumnya memberi jawaban kepada Nabi Musa seperti tersebut dalam ayat ini. 
Menilik ayat-ayat berikutnya menunjukkan, bahwa yang berkata di sini hanyalah 
Fir’aun, sebagaimana dinasihatkan oleh para pemukanya, yang dalam ayat 36, ia 
dan Haman disebut-sebut namanya, sedangkan Karun tak disebutkan sama sekali. 
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apa yang ia ancamkan kepada kamu 
akan menimpa kamu. Sesungguhnya 
Allah tak akan memberi petunjuk 
kepada orang yang melanggar batas, 
yang berdusta. 2188 



29. Wahai kaumku! Pada hari ini Ke¬ 
rajaan adalah kepunyaan kamu, seba¬ 
gai penguasa di bumi; tetapi siapakah 
yang akan menolong kita melawan sik¬ 
saan Allah jika itu datang kepada kita? 
Fir’aun berkata: Tiada aku memperli¬ 
hatkan kepada kamu selain apa yang 
aku lihat, dan tiada aku memimpin 
kamu selain kepada jalan yang benar. 
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30. Dan orang yang beriman berka^ 
ta: Wahai kaumku, sesungguh 
aku menghawatirkan kamu te^ 
seperti apa yang menimpa g 
besar. 2189 



2188 Hanya s etmgi H^^M apa yang diancamkan kepada mereka akan me¬ 
nimpa mereka, karen^BAayang Allah mengelakkan sebagian dari siksaan yang 
sepantasnya haruMywuhkam Bandingkanlah alasan yang dikemukakan oleh orang 
mukmin itu den^BfcAan yang dikemukakan oleh Gamaliel pada waktu memohon¬ 
kan keringanA^li psm rasul Kristus: “Janganlah bertindak terhadap orang-orang 
ini. Biarka 4 #ah iSIjca, sebab jika maksud dan perbuatan mereka berasal dari ma¬ 
nusia, jAuYkan lenyap, tetapi kalau berasal dari Allah, kamu tidak akan dapat 
mel^^apKH^rang- orang ini; mungkin ternyata juga nanti, bahwa kamu melawan 
Alla^^^Kah Para Rasul 5:38-39). 

2i8cy Kata yaumil-ahzab artinya peristiwa yang menimpa umat zaman 
dahulu (Bd). Yang dimaksud ahzab atau golongan besar ialah golongan umat yang 
mengorganisir perlawanan terhadap para Nabi. Kata y aum yang digunakan dalam 
bahasa Arab adalah sama dengan kata day yang digunakan dalam bahasa Inggris, 
artinya perlombaan atau pertempuran (LL), dan dalam kalimat ayyamul-‘Arab 
yang makna aslinya harinya orang-orang Arab, itu berarti kecelakaan atau per¬ 
golakan. Oleh karena itu, kata y aum di sini kami terjemahkan apa yang menimpa. 
Tak ada keanehan jika orang Mesir tahu bagaimana suatu umat binasa di perbatas¬ 
an Tanah Arab. 
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31. Seperti apa yang menimpa ka- ^ 
umnya Nuh dan ‘Ad dan Tsamud dan 
orang-orang sesudah mereka. Dan 
Allah tak menghendaki tindakan tak 
adil kepada hamba-hamba-(Nya). 

32. Dan wahai kaumku, sesungguhnya 
aku menghawatirkan kamu tentang 
hari Saling memanggil. 2190 

33. Hari tatkala kamu berbalik mun- 

dur; kamu tak mempunyai orang yang ^ r ^ > 1 

menyelamatkan kamu dari Allah; dan 

barangsiapa yang dibiarkan oleh Allah^ ^ ^ kj to 

dalam kesesatan, tak ada orang y»g 
memberi petunjuk kepadanya. 



% 



34. Dan sesungguhnya dahulu 
telah datang kepada kamu dej^a 
da bukti yang terang, tetapi ^Skte 
dalam keraguan tentang ya^^yMiwa 

■ tkdS me- 

l^Ptak akan 
iagi sesudah 
membiarkan 
a yang mele- 
. 

rbantah ten- 
a kekuasaan 
i. Itu sangat 

dibenci oleh Allah dan oleh orang- 
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2190 Kata yaumat-tanad artinya hari tatkala satu sama lain saling me¬ 
manggil, yaitu hari yang penuh kesengsaraan, yang pada hari itu orang saling me¬ 
manggil untuk minta pertolongan, karena tak seorang pun mampu menolong diri 
sendiri atau orang lain. Sembarang hari yang penuh kesengsaraan disebut yaumat- 
tanad atau hari saling memanggil, dan gambaran itu tak perlu terbatas pada Hari 
Kiamat saja. 
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orang yang beriman. Demikianlah 
Allah mencap setiap hati orang som¬ 
bong, yang angkuh. 
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36. Dan Fir’aun berkata: Wahai Ha- 
man, bangunlah untukku sebuah me¬ 
nara agar aku dapat mencapai sarana 
untuk naik. 


v'* 9 
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37. Sarana untuk naik ke langit, lalu 
aku menjangkau Tuhannya Musa, dan 
sesungguhnya aku mengira bahwa ia 
adalah pendusta. 2192 Dan demikianlah 
ditampakkan indah kepada Fir’aun 
perbuatan jahatnya, dan ia dipaling^ c? 
kan dari jalan (yang benar). Dan akhir¬ 
nya rencana jahat Fir’aun itu tiada lai 
kecuali kehancuran. 








38. Dan orang yang 
Wahai kaumku, ik 
menunjukkan k 
benar. 


Kesudahan U^mnya Fir’aun 

n l^kata: 
aku akan 
a jalan yang 
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:u, kehidupan dunia 
kesenangan (sementara 
sesungguhnya Akhirat 
Lpat tinggal untuk menetap. 

40. Barangsiapa berbuat kejahatan, 
ia tak akan dibalas kecuali hanya se¬ 
timpal dengan itu. Dan barangsiapa 
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2192 Oleh karena Nabi Musa berkata tentang Tuhannya langit dan bumi, 
maka Fir’aun memperolok-olokkan pengertian itu, dengan gagasan bahwa ia akan 
membangun satu menara untuk menyerang Tuhannya Nabi Musa. 
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berbuat kebaikan, baik pria maupun 
wanita, dan dia beriman, mereka akan 
masuk Taman, di sana mereka akan 
diberi rezeki tanpa hitungan. 



41. Dan wahai kaumku, apakah se¬ 
babnya aku mengajak kamu kepada 
keselamatan, dan kamu mengajakku 
kepada Api? 

42. Kamu mengajak aku supaya aku 
kafir kepada Allah dan supaya aku me¬ 
nyekutukan dengan Dia apa yang aku 
tak mempunyai ilmu; dan aku meng 
ajak kamu kepada Yang Maha-peijjp 
sa, Yang Maha-pengampun. 





i 
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43. Tak sangsi lagi bahwa kamu 
ajak aku kepadanya, ia tak mempWL 
hak untuk diseru di dunia, dgmfcky 

la di Akhirat, dan tempat kOT^^Pfita jill 

ialah kepada Allah, jMn omi^orang " 
yang melanggar baiteadal 9 
ni Neraka. 






} penghu- 





44. Maka akan ingat apa yang 

aku katakai^W^ada kamu; dan aku 
memptt-c^j^an perkaraku kepada 
Alla^Jlesungguhnya Allah itu Yang 

lihat hamba-hamba-(Nya). 







45. Maka Allah melindungi dia dari 
keburukan yang mereka rencanakan; 
dan siksaan yang buruk menimpa ke¬ 
luarga Fir’aun. 

46. Neraka. Mereka akan dibawa ke 
sana (setiap) pagi dan petang, dan pu- 
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la pada waktu terjadinya Kiamat: Ma¬ 
sukkanlah keluarga Fir’aun ke dalam 
siksaan yang dahsyat. 



s 7' -'c! f 



47. Dan tatkala mereka saling berteng¬ 
kar di Neraka; orang-orang yang le¬ 
mah berkata kepada orang-orang yang 
sombong: Sesungguhnya kami dahulu 
adalah pengikut kamu; lalu apakah 
kamu dapat menghindarkan sebagian 
Api itu dari kami? 

48. Orang-orang yang sombong ber¬ 
kata: Sungguh kami semua ada di sana 
(Neraka); sesungguhnya Allah telal^ 
memutuskan di antara hamba-hamba- 
(Nya). 




J 
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49. Dan orang-orang yang a 
Neraka berkata kepada para 
Neraka: Mohonlah kepada Tu 
mu supaya meringankan^iksa 
sehari. 




45*51 Jts s 


50. Mereka (penj^pH^^ka) berkata: 
Apakah belum^l^mg kepada kamu 
Utusan kan^UwM% tanda bukti yang 
terang? JfcrB||berkata: Ya! Mereka 
berkaji^^^ka berdoalah. Dan doa tak 
adaJtetSra^fir tak ada lain kecuali da- 
lamKH^atan. 



Sirj&atJiiSjWW 
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51. Sesungguhnya Kami menolong pa- ^ {'{[ *.J 

ra Utusan Kami, dan pula orang-orang 
yang beriman, dalam kehidupan dunia 
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ini dan pada hari tatkala para saksi 4't^l >*% ll’Jjl j 
bangkit berdiri. 
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52. Pada hari tatkala permintaan maaf 
kaum lalim tak berguna bagi mereka, 
dan mereka mendapat laknat dan 
mendapat tempat tinggal yang buruk. 

53. Dan sesungguhnya Kami telah 
memberi petunjuk kepada Musa, dan 
Kami wariskan Kitab kepada Bani Is- 
rail. 

54. (Yaitu) petunjuk dan peringatar^ 
bagi orang yang mempunyai akal. 

55. Maka bersabarlah; sesungguh 
janji Allah itu benar; dan moh 
perlindungan bagi dosa engk 

2193 Janji yang tegas bal^jMMSuci akan diberi pertolongan di dunia ini 
pula, ini diberikan pada waktu beli Apaniaya dan tak ada tanda-tanda bahwa para 
musuh yang perkasa akai^mend^ti^ekalahan. 

2194 Kata-katj^tecS )hfirmLzambika yang tercantum di sini dan diulang lagi 
dalam 47:14, buka nJfirn MAagkaran terhadap pernyataan yang berulangkah dise¬ 
butkan bahwa NdMMakberdosa ( ma’shum ). Nabi Suci dilukiskan dalam Qur’an 
sebanyak lima^a\penufT7bahwa beliau orang yang menyucikan orang lain dari do¬ 
sa, yaitu dahA^n 2:129, 151; 3:164; 9:103, dan 62:2. Bagaimana mungkin orang 
berdosa .d^^tjbeimicikan orang lain dari dosa? Sebenarnya, kita tak menemukan 


-t3 o\ 

JSliil 



seorai 


lal 


seorang Pembangun yang dilukiskan seterang-terangnya sebagai 
oraj^Ka^g dapat menyucikan orang lain seperti Nabi Muhammad. Selanjutnya, 

rulangkali diuraikan dalam Qur’an sebagai orang yang berjalan dijalan 
n yang sempurna dan orang yang berserah-diri sepenuhnya kepada Allah. 
Taat kepada Rasul adalah taat kepada Allah (4:80); jika kamu cinta kepada Allah, 
ikutilah aku, Allah akan mencintai kamu (3:31). Dengan adanya uraian itu dan 
beratus uraian lain yang senada dengan itu, tak mungkin beliau dikatakan orang 
berdosa. Jika Kitab Suci kita baca lebih lanjut dengan teliti, membuktikan seterang- 
terangnya bahwa Qur’an tak memperbolehkan kita menyebut seorang Nabi berdosa, 
sebagaimana diuraikan dalam ayat berikut ini: “Mereka (para Nabi) tak mendahului 
Dia dalam ucapan, dan mereka hanya berbuat menurut perintah-Nya” (21:27). 

Dalam tafsir nomor 393 telah dijelaskan sepenuhnya arti kata dzanb. Perkata¬ 
an lainnya yang dicantumkan di sini ialah istighfar. Kata ini memakai wazan istif al; 
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muliakanlah dengan pujian terhadap 
Tuhan dikau petang hari dan pagi ha- 


©I j 


n. 


56. Sesungguhnya orang-orang yang 
berbantah tentang ayat-ayat Allah tan¬ 
pa kekuasaan yang diberikan kepada 
mereka, itu tiada lain dalam hati me¬ 
reka hanyalah (keinginan) untuk men¬ 
jadi besar, yang mereka tak pernah 
dapat mencapai itu. Maka mohonlah 
perlindungan kepada Allah. Sesung¬ 
guhnya Ia adalah Yang Maha-mende- 
ngar, Yang Maha-melihat. 
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57. Sesungguhnya ciptaan langit dan 
bumi itu lebih besar daripada ciptaa 
manusia; tetapi kebanyakan manu 



adapun artinya ialah meminta ghafi^tfi^bJtjhftrah. Menurut Imam Raghib, kata 
ghafr berarti menutupi sesuatu dengankJTyang akan melindunginya dari kotoran. 
Oleh karena itu, menurut sq^gian^inassir, kata ghufran dan maghfirah, yang 

Ja r^Snberi perlindungan kepada hamba-Nya ter- 
\ra dijelaskan dalam arti ia mohon penutup (per¬ 
ilah (T, LL). Jadi terang sekali bahwa pengertian 
m yang menguasai dalam kata ghafr dengan segala 
ian kata ghafr bukan saja berarti pengampunan dan dosa, 
mutup dosa, yakni pemberian perlindungan terhadap dosa. 


disifatkan kepada Allah, 
hadap siksaan. Dan 
lindungan) ataupei 
perlindungan 
perubahan bei 
melainkan bj 


Bahwa p/id(^buES%aja berarti perlindungan terhadap hukuman suatu perbuatan 
dosa, i^a^nan berarti pula perlindungan terhadap melakukan perbuatan dosa, 
ini dj 4 da®H^leh Qasthalani dalam tulisan beliau, Tafsir Bukhari sebagai berikut: 
Al-gf^f^^uahuwa imma bainal-‘abdi wadz-dzanbi wa imma bainadz-dzanbi wa 
‘uqubatihp maknanya: Ghafr artinya perlindungan, baik perlindungan terhadap 
seorang hamba dari dosa maupun perlindungan dari hukuman suatu perbuatan 
dosa. Oleh karena itu, arti perlindungan itulah yang dimaksud dalam ayat ini, yaitu 
perlindungan dari dosa, perlindungan dari ketidak-sempurnaan kodrat manusia, 
yang dapat membuat orang dapat melakukan perbuatan dosa jika tak mendapat 
perlindungan Allah. Sebenarnya, manakala digunakan kata ghafr atau istighfar 
sehubungan dengan kaum mukmin, seperti dalam 3:17; 7:151,17:25, 40:7 dan seba- 
gainya itu yang dimaksud hanyalah mohon perlindungan dari dosa. Lihatlah tafsir 
nomor 380 dan 2307. 
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tak tahu. 2195 





-'h i v f'' ^ 





58. Dan tak sama orang yang buta dan 
orang yang melihat, dan orang-orang 
yang beriman dan berbuat baik itu tak 
(sama) pula dengan orang-orang yang 
berbuat jahat. Sedikit sekali kamu 
memperhatikan. 


59. Sesungguhnya Sa’ah itu pasti da- l 
tang, tak ada keragu-raguan di dalam¬ 
nya; tetapi kebanyakan manusia tak 
beriman. 




60. Dan Tuhan kamu berfirman: ]^p 
honlah kepada-Ku, Aku akan meng^ 
ijabahi (permo-honan) kamu. Ses 
guhnya orang-orang yang a 
beribadah kepada-Ku, niscay 
akan masuk Neraka, terhin 
















Ruku’ 7 
Kekuasaan Allah 


61. Allah ial 
untuk ka 
dan 
Sesu 


embuat malam 
r kamu beristirahat, 
ang untuk melihat. 
Allah memberi karunia 


anusia, tetapi kebanyakan 
lak bersyukur. 


. . < • < 5 * -f 

^ J-L» 


& 





k'» 


2195 Manusia bukanlah apa-apa jika dibandingkan dengan ciptaan langit 
dan bumi yang maha luas itu, namun manusia menganggap dirinya begitu besar 
hingga ia tak mau menundukkan kepalanya di hadapan Tuhan yang menciptakan 
ciptaan yang maha besar itu. Tetapi menurut Abul-‘Aliyah, yang dimaksud nas di 
sini ialah Dajjal. Kitab Mu’alim at-Tanzil mengutip Hadits: “Diriwayatkan oleh Hi- 
syam bin ‘Umar bahwa ia mendengar Rasulullah bersabda: Semenjak terciptanya 
manusia hingga hari Kiamat, tak ada makhluk yang lebih besar fitnahnya daripada 
Dajjal’. 
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62. Itulah Allah, Tuhan kamu, Yang 
menciptakan segala sesuatu. Tak ada 
Tuhan selain Dia. Lalu bagaimana ka¬ 
mu dibelokkan? 

63. Demikian pula dibelokkan orang- 
orang yang mengingkari ayat-ayat 
Allah. 



i S «u’ 



?-£, V'f * £ 9 


1 




,V . Jfr o' ^ 9 .'t, Ii/j» l 



64. Allah ialah yang membuat bumi 
untuk kamu sebagai tempat mele¬ 
paskan lelah, dan (membuat) langit 
sebagai bangunan, dan Ia membentuk 
kamu, lalu memperindah bentuk ka¬ 
mu, dan Ia merezekikan kepada kami^ 
barang-barang yang baik. Itulah Allah 
Tuhan kamu; maka Maha-berka 
Allah, Tuhan sarwa sekalian alam. 


65. Dia ialah yang Maha-hid 
ada Tuhan selain Dia; maka m 
lah kepada-Nya dengan^jfchlas 
kepatuhan kepada-Nj^jlegJifr puji 
kepunyaan Allah, TjlnaWB»va sekali¬ 
an alam. 




j* ^ y ty'V ^ 9 

UiO j£jy& 





S 







66. KatakajJgmBi^ngguhnya aku di¬ 
larang nymgS^kepada mereka yang 
kamu^A^Velain Allah, tatkala datang 
ken^laSrafcida bukti yang terang dari 
Tuhara^dan aku disuruh supaya ber¬ 
serah diri kepada Tuhan sarwa sekali¬ 
an alam. 

67. Dia ialah Yang menciptakan kamu 
dari tanah, lalu dari benih hidup yang 
kecil, lalu dari segumpal darah, lalu 
Ia mengeluarkan kamu sebagai anak- 


54-M o! 


&&&&&&&& 


'i 7 « 3^1 


>•> ^ 

' c 


-r j 



'C ^ 

■5 ^ >. 

■^''p ^ J? 
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anak, lalu agar kamu mencapai kede¬ 
wasaan kamu, lalu agar kamu menjadi 
tua; dan sebagian kamu ada yang mati 
sebelumnya, dan agar kamu mencapai 
waktu yang ditentukan, dan agar kamu 
mengerti. 


m. a 


B -A jm 


^ 't » J» J r * \ M*\ ** 

Cr" j£=Cj> y Uj ^ 
\**\**\' *\ 3< * - 


^ 5 < 



: < *s* ^ -S, 


'T ■£ , * r < t i 3 

68. Dia ialah Yang memberi hidup dan 
Yang menyebabkan mati, maka jika Ia ^ 
memutuskan suatu perkara, Ia hanya¬ 
lah berfirman kepadanya: Jadi, dan 
jadilah ia. 


Ruku’ 9 
Kesudahan^ 


69. Apakah engkau tak melihat o r 
orang yang berbantah tentang 
ayat Allah? Bagaimanaka 
dibelokkan? 


70. Orang-orang 
Kitab dan apa yai 
mengutus 
mereka akan 






I kJ X 





r ^ t 

‘ dJ' i 


m^^ustakan 
ga*tu Kami 
ami. Tetapi 



u . \ 


* s l'' C ? r ■ y * . 


$& 

H- 


i. 







71. Tat 
leher 


gu dan rantai ada di 
ereka diseret. 



0 * 5-^ J 



u 


V' 

■Ni 


isukkan) ke dalam air mendi- 
diK^lu mereka dibakar dalam Api. 


s'-jjs'ip i* 



^ jp # ^ J JP 


-* A ^ j ^ 3 * 


73. Lalu dikatakan kepada mereka: Di 
manakah yang kamu sekutukan. 

74. Selain Allah? Mereka berkata: Me¬ 
reka (para sekutu) telah meninggalkan 
kami; tidak, malahan sebelumnya 



WlSiiJ 




? 
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kami tak menyeru kepada apa pun. 
Demikianlah Allah mentercengangkan 
kaum kafir. 





75. Itu disebabkan karena kamu ber- 
suka ria di bumi secara tidak benar, 
dan pula karena kamu berkelakuan 
sombong. 

76. Masuklah ke pintu Neraka untuk 
menetap di sana; maka buruk sekali 
tempat tinggal orang yang sombong. 

77. Maka bersabarlah; sesungguhnya 
janji Allah itu benar. Tetapi baik Kam^ 
perlihatkan kepada engkau sebagian 
dari apa yang Kami ancamkan kepa^ 
da mereka ataupun Kami mematik 
engkau, mereka akan dikembaLik 
kepada Kami. 2196 




Ml ^ ? 


% 






r* 




ouJ' 



M J/? 


78. Dan sesungguhnya 
mengutus para Utusaj^aDeirmr eng¬ 
kau; sebagian merd^Hl^ang Kami 
kisahkan kepada^c^^dan sebagian 
mereka ada ^|^\ak Kami kisahkan 
kepada engMmjW^tak mungkin bagi 
seorang JtuS^ptuk mendatangkan 
tandaj^^\kecuali dengan izin Allah. 

perintah Allah datang, 
kepimH|jL dijatuhkan dengan benar, 
dan merugilah orang-orang yang 
memperlakukan (itu) sebagai barang 
yang tak benar. 



■r 

■1 


£ * "6 j jfr * 


■ 1 

"w' 


«G J * 
ojy ’S 1 ' 



<4. y O 

A 1 J 6 n p *" ^ 


«n 

> V ^ **» 
.J 


2196 Pernyataan dalam ayat ini hanyalah untuk menekankan bahwa me¬ 
reka harus menderita akibat buruk dari perbuatan jahat mereka, baik pada waktu 
Nabi Suci masih hidup dan melihat siksaan mereka, ataupun beliau telah mangkat 
sebelum mereka disiksa. 
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Ruku’ 9 

Kesudahan perlawanan 


79. Allah ialah Yang membuat ternak 
untuk kamu, agar sebagian kamu nai¬ 
ki, dan sebagian lagi kamu makan. 

80. Dan dalam hal itu kamu mempu¬ 
nyai banyak faedah, dan agar dengan 
melalui ternak itu kamu dapat men¬ 
capai keperluan yang ada dalam hati 
kamu, 2197 dan di atas (ternak) itu dan 
di atas kapal, kamu diangkut. 



* . < i' ^ 


«J 9 



V 

'l 

iri 


81. Dan Ia memperlihatkan kepada 
kamu ayat-ayat-Nya; lalu ayat-c*f 
Allah yang mana yang kamu ingkari? 


82. Apakah mereka tak berkelili! 
bumi dan melihat bagai 
dahan orang-orang sebelu 
Mereka adalah lebihJjanyak 
nya daripada mereka i 
bat dalam kekua 




L 


r 



1 f ■ 




di bumi, tetapi 


a? 
lah- 

da®[ebih he- 
erbentengan 
ng* mereka usa- 



<p i? . 

V». 





-I 









10 

S' ? V 2 
w * *. 


V> I 


hakan tak 
mereka. 


Tluna tsedikitpun) bagi 


3\ tatkala datang kepada mere- 
dusan mereka dengan tanda 
r ang terang, mereka bersuka ria 
dengan ilmu yang ada pada mereka, 
dan menimpalah kepada mereka apa 
yang dengan itu mereka memperolok- 
olokkan. 


* 


}' i # M 

: 5 . 



S T s 



/ i n ^ 2 * * ^p* i 


2197 Artinya, ternak itu berfaedah sekali bagi kamu untuk mengangkut 
barang-barang kamu, dan mengangkut kamu sendiri dari tempat satu ke tempat 
yang lain. 
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84. Maka tatkala mereka melihat sik¬ 
saan Kami, mereka berkata: Kami ber¬ 
iman hanya kepada Allah saja, dan ka¬ 
mi mengafiri apa yang kami sekutukan 
dengan Dia. 



J? r ^ 



85. Tetapi iman mereka tak berguna 1^1 
bagi mereka tatkala mereka melihat 
siksaan Kami. Demikian itulah un- 
dang-undang Allah, yang senantiasa 
berlaku pada hamba-hamba-Nya; dan 
di sana merugilah orang-orang kafir. 
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SURAT 41 
HA MIM 

(Diturunkan di Makkah, 6 ruku’, 54 a 


Surat ini diberi nama Ha Mim (yaitu huruf singkatan), 
Surat ini juga dikenal degan nama Fushshilat artinya dibikin 
yang tercantum dalam ayat 3. Ini merupakan S 
Adapun mata acara yang dibicarakan dan tangg 
kata pengantar Surat sebelum ini. £ 

Ruku’ pertama berisi ajakan unti^ me 
memberi peringatan kepada mereka yanJRe 
uraikan bukti kemampuan manusia sendiri, 

Kebenaran. Ruku’ keempat menerangk 
ilham. Ruku’ kelima menunjukkan pe 
orang yang mati budi dan rohanin 
dan tanda bukti, siksaan tak dai^l ela 


Lt kedua d 
irunkann 




Saji 

tfT perkataan 
gan Ha Mim. 
urat ini, lihatlah 



disaksikan melalui tersiarnya Ke 
sedikit. Hal ini diuraikan dalam ru 




lma^^penaran. Ruku’ kedua 
ibe^tran. Ruku’ ketiga meng- 
ntang penolakan terhadap 
mukmin dikuatkan dengan 
yu, yang memberi hidup kepada 
ang tak menghiraukan peringatan 
lagi, tanda-tanda siksaan itu dapat 
alaupun tersiarnya dengan sedikit demi 
eenam.O 
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Ruku’ 1 

Ajakan kepada Kebenaran 


Dengan nama Allah, Yang Maha-pe- Q 
murah, Yang Maha-pengasih. 


1. Allah Yang Maha-pemurah. 

2. Diturunkan dari Yang Maha-pemu- 
rah, Yang Maha-pengasih. 

3. Satu Kitab yang dibikin terang ayat- 
ayatnya, Qur’an berbahasa Arab bagi 
kaum yang tahu. 

4. Kabar baik dan peringatan. Tetapj 
kebanyakan mereka berpaling, maka 
mereka tak mendengar. 

5. Dan mereka berkata: Hati Jsa 
tertutup terhadap apa yang en 
rukan kepada kami, dan dalam! 
kami terdapat sumbat, dj|i antarsua¬ 
mi dan engkau terdapaJ|M^r, 2 ^maka 
berbuatlah, sesuneaunW^|kami juga 
berbuat. 

6. Katakankdf^^^ hanyalah manu¬ 

sia biasa^HfcjL kamu. Diwahyukan 
kepadaku\ ahmrTuhan kamu adalah 
Tu ah a - e s a, maka tetaplah 

di fli^^ang lurus kepada-Nya, dan 
mohonlan perlindungan-Nya. Dan ce¬ 
laka sekali bagi kaum musyrik. 



\ 3 


i - f 






\ J m 




^ 5 





rf# mm >1 


& - 


t a 



U<> 'l'A' TT > <» Vs 



y* 





^ m 







2198 Hendaklah diingat bahwa penutup pada hati, sumbat pada telinga, dan 
pemasangan tabir, hanyalah digunakan untuk menunjukkan kerasnya penolakan 
mereka terhadap Kebenaran. Mereka berketetapan tak mau membuka hati mere¬ 
ka agar tak kemasukan Kebenaran, dan mereka menutupi telinga mereka agar tak 
mendengar dakwah Nabi Suci. Sebenarnya, hanya perbuatan mereka itulah yang 
menyebabkan terjadinya akibat itu. 
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7. Orang-orang yang tak membayar 
zakat, dan mereka adalah orang yang 
kafir terhadap Akhirat. 

8. Sesungguhnya orang-orang yang 
beriman dan berbuat baik, mereka 
mendapat ganjaran yang tak ada pu¬ 
tus-putusnya. 


> > * t 




A/ 

©(^>-^0 jK 


Ruku’ 2 
Peringatan 

9. Katakan: Apakah kamu sungguh- 
sungguh kafir kepada Dzat Yang men 
ciptakan bumi dalam dua hari, •n 
apakah kamu membuat tandinga 
bagi Dia? Itulah Tuhan sarwa sek 
alam. 



10. Dan di sana ia memb 
di atas permukaannya, dan 
memberi berkah, dawii sia me¬ 
nentukan makan 3 «|^\damm empat 
hari; 21 " sama bj^^ltiMk) orang yang 




j-pji 

; & aji*ia33 

qy 

^ W r y 'k * 

mH-V iSVJu' (>*?■-» 





lah taf; 

ny 


an tentang terciptanya langit dan bumi dalam enam hari, lihat- 
94 a; sebenarnya, hari di sini berarti tahap pertumbuhan. Tercipta- 
alam dua hari, dan terjadinya gunung di atasnya, demikian pula sungai, 
buhan dan binatang dalam empat hari, itu sebenarnya merupakan pro- 
terus-menerus tak ada henti-hentinya; jadi semuanya terjadi dalam enam 
hari atau enam tahap. Tahap pertama ialah terlemparnya benda alam ( cosmic ) yang 
disebut bumi; tahap kedua ialah mendinginnya permukaan bumi; tahap ketiga ialah 
terjadinya gunung-gunung; tahap keempat ialah memberkahi bumi dengan air, dan 
terjadinya sungai-sungai, tahap kelima dan keenam ialah menentukan makanan, 
yang pertama berupa dunia tumbuh-tumbuhan, dan yang kedua berupa dunia bina¬ 
tang, yang memuncak pada terciptanya manusia. Para mufassir zaman permulaan 
pun menerangkan bahwa menciptakan dalam enam hari tidaklah dimaksud waktu 
enam hari sungguh-sungguh dalam menciptakan langit dan bumi, karena ciptaan 
itu masih terus berlangsung. 
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mencari. 


2200 


11. Lalu Ia menuju ke langit dan itu 
adalah uap, maka Ia berfirman kepa¬ 
danya dan kepada bumi: Kemarilah 
kamu berdua, dengan sukarela atau 
dengan paksa. Dua-duanya berkata: 
Kami datang dengan sukarela/ 




2201 





12. Lalu Ia menentukan itu tujuh (JJ, ^ 

langit dalam dua hari, 2201a dan Ia me- - / r 

wahyukan kepada tiap-tiap langit per- ^ a - 

karanya. Dan Kami menghias langit 
sebelah bawah dengan lampu-lampu 0 
yang gemerlapan, dan (Kami membu^ 
at itu) untuk menjaga. 2201b Itu adalah 
keputusan Tuhan Yang Maha-perkas^ 

Yang Maha-tahu. 


fi > 




13. Tetapi jika mereka berpaling; 
katakan: Aku memperingatka 
tentang malapetaka segrfrti marape- 
taka (yang menimpal^i\n 9[ dan 



© i±*~a 0^5 


2200 Arti k 
dapat dijangkau 

2201 
itu mula-m 


ialah, bahwa makanan yang diciptakan di bumi itu 
mua orang yang mencarinya, tanpa pilih kasih, 
diingat bahwa di sini dikatakan dengan terang bahwa langit 
dukhan, asap, uap atau benda seperti gas. Perintah kepa¬ 
da makhluiffcupaP^atang dengan suka-rela atau dengan paksa, ini mengisyaratkan 
undan^A^aag Tuhan yang bekerja di alam semesta. Segala sesuatu yang dicipta- 
kanJfcdWM^git maupun di bumi, tunduk kepada undang-undang. Terwujudnya 
satr^l^mg-undang di seluruh alam semesta membuktikan seterang-terangnya 
adanya Tunan Yang Maha-esa, Yang menciptakan undang-undang itu. 

220ia Sebagaimana telah diterangkan dalam ayat 9, bahwa bumi itu dicip¬ 
takan dalam dua hari atau dua tahap, di sini kita diberitahu bahwa benda-benda 
langit pun diciptakan dalam dua hari atau dua tahap. Jadi terciptanya benda-benda 
langit itu tunduk kepada undang-undang yang sama. Adapun penjelasan tentang 
tujuh langit, lihatlah tafsir nomor 46. Kata-kata berikutnya yang berbunyi Ia me¬ 
wahyukan kepada tiap-tiap langit perkaranya, menunjukkan bahwa segala sesuatu 
yang diciptakan di alam semesta mempunyai tujuan. 

220ib Lihatlah tafsir nomor 2101. 
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Tsamud. 


2202 


14. Tatkala para Utusan datang ke¬ 
pada mereka, dari depan mereka dan 
dari belakang mereka, 2203 ucapnya: Ja¬ 
nganlah kamu mengabdi kepada siapa 
pun selain Allah; mereka berkata: Jika 
Tuhan kami menghendaki, niscaya Ia 
akan mengutus Malaikat. Sesungguh¬ 
nya kami kafir terhadap apa yang ka¬ 
mu diutus. 




VW «W 

as 


15. Adapun kaum ‘Ad, mereka som¬ 
bong di bumi tanpa kebenaran, dan^ 
mereka berkata: Siapakah yang l^h 
hebat kekuatannya daripada kami^ 
Apakah mereka tak melihat ba 
Allah yang menciptakan mere 
lebih hebat kekuatan-Nya 
mereka? Dan mereka 
ayat-ayat Kami. 


16. Maka Kami 
yuh kepada m< 




m 


Ltus^mgm pu- 
ia hari yang 



2202 jjg£%>elas a^t pertama dari Surat ini dibaca oleh Nabi Suci pada wak¬ 

tu ‘Utbah bi 4 Wfc|«h menghadap beliau untuk menyampaikan pesan dari kaum 
Quraisy itr^enyatakan bahwa Nabi Suci tak boleh lagi memburuk-buruk¬ 

kan beAtlaiM^ka; lalu jika Nabi Suci mau melaksanakan itu, kaum Quraisy akan 
mejAj^jat beliau sebagai pemimpin mereka, atau mengawinkan beliau dengan 

:eS^^ paling cantik, atau mengumpulkan harta untuk beliau. Setelah ‘Utbah 
Lpaikan pesan itu, Nabi Suci membaca ayat-ayat tersebut; tetapi pada waktu 
pembacaan sampai ayat 13, yang memperingatkan kaum kafir Makkah akan nasib 
kaum ‘Ad dan Tsamud, ‘Utbah memohon kepada Nabi Suci supaya jangan mene¬ 
ruskan pembicaraannya, dia kembali ke kaum Quraisy untuk melaporkan kepada 
mereka jawaban Nabi Suci (Rz). 

2203 Para Nabi datang dari depan dan dari belakang, artinya, mereka mem¬ 
beri kesan tentang benarnya risalah beliau kepada mereka dengan cara apa saja 
yang dianggap mungkin. Sebagian mufassir mempunyai pengertian bahwa kalimat 
itu berarti datangnya para Nabi dari tempat yang dekat dan dari tempat yang jauh 
(JB). 
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naas, agar Kami membuat mereka 
merasakan siksaan yang hina dalam 
kehidupan dunia. Dan sesungguhnya 
siksaan di Akhirat lebih hina, dan me¬ 
reka tak akan ditolong. 2204 



17. Adapun kaum Tsamud, Kami me¬ 
nunjukkan mereka jalan yang benar, 
tetapi mereka lebih suka kebutaan da¬ 
ripada petunjuk, 2205 maka malapetaka 
berupa siksaan yang hina menimpa 
mereka karena apa yang mereka usa¬ 
hakan. 


18. Dan Kami menyelamatkan orang- G v; 
orang yang beriman dan bertaqwa. 


Kesaksian manu 

19. Dan pada hari tatkala 
musuh Allah dihimpui 
mereka akan dibenti 
kelompok. 






ap diri sendiri 

m 

'j» ' » » y 9< 


20. Sampai t 
raka) itu, t 
kulit m 


ereka tiba di (Ne- 
mata mereka dan 
jadi saksi melawan 
adap apa yang mereka 


u \%l 


\' * * t ,■ *[* " ? p 


t " y P »r 7'** 5 p 9 j ** 


'j P. 





2204 Dalam ayat ini kaum Quraisy diberi peringatan tentang siksaan yang 
hina di bumi dan lebih hina lagi di Akhirat. Yang dimaksud hari naas ialah musim 
kering. 

2205 Kata ‘ama (buta) itu secara ibarat dapat digunakan sehubungan de¬ 
ngan jiwa, dalam arti sesat ; adapun hubungan antara dua arti itu ialah tak menemu¬ 
kan jalan benar, tak meng ambil jalan benar, atau buta jiwanya (LL). 

2206 Telinga, mata, dan kulit menjadi saksi, ini menunjukkan benarnya 
undang-undang bahwa buah perbuatan jahat akan menjadi terang. 
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A 


;^T !&t SSTilfe 


'C P 



21. Mereka berkata kepada kulit me¬ 
reka: Mengapa kamu menjadi saksi 
melawan kami? Mereka berkata: Allah 
yang membuat segala sesuatu berbica¬ 
ra menyuruh kami berbicara, dan Dia¬ 
lah yang mula pertama menciptakan 
kamu, dan kepada-Nya kamu akan 
dikembalikan. 


^ vc ’ < ' ' s ~ 

22. Dan kamu tak menutupi dirimu 


s -L 


agar telinga kamu dan mata kamu dan 'i > ’A'Ih 
kulit kamu menjadi saksi melawan ka¬ 
mu, tetapi kamu mengira bahwa Allah 
tak banyak mengetahui tentang apa^ 
yang kamu lakukan. 

23. Dan itulah sangka-buruk kamu 
kamu duga tentang Tuhan kamu 
membawa kamu kepada kq 
maka jadilah kamu golongan 
merugi. 

24. Lalu jika mereM^ersJfer, maka 
Nerakalah tempallnM^mereka. Dan 
jika mereka >«ira^Kebajikan, maka 
mereka buJjAdlh golongan orang yang 
mend anatk^ESman . 





% 


L V jL» 
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22o6a 


’ami menunjuk kawan-kawan 
avrre^ka, 2207 maka tampak indah 
bS’P^jiereka apa yang ada di depan 
mereka dan apa yang ada di belakang 
mereka, dan firman terbukti benar 
bagi mereka di antara umat yang telah 


; ^ tf 7 s c 

^ j>-£r ^ * 


O^ 


j j C^Sr 


mA 


? ■" f- 4 1 f -T ^ 

a J A* 


22o6a Kebijaksanaan Allah dapat diperoleh di dunia, tetapi bagi mereka 
yang menyia-nyiakan kesempatan di dunia, satu-satunya cara untuk mendapat ke¬ 
bajikan itu ialah dengan melalui siksaan yang berat di Neraka. 

2207 Kawan-kawan di sini ialah kawan-kawan yang jahat. 
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berlalu sebelum mereka, baik golongan 
jin maupun manusia; sesungguhnya 
mereka orang yang merugi. 



Ruku’ 4 

Kaum mukmin diperkuat 


26. Dan orang-orang kafir berkata: Ja¬ 
nganlah kamu mendengarkan Qur’an 
ini, tetapi bikinlah keributan di situ, 
agar kamu menang. 

27. Maka sesungguhnya Kami akan 
membuat orang-orang kafir merasakan 
siksaan yang dahsyat, dan sesungguh 
nya Kami akan membalas mereka atas 
seburuk-buruk perbuatan yang mer 
ka lakukan. 

28. Itulah pembalasan terhad 
suh-musuh Allah — yaitu Nera 
sana mereka mendapal^peruga 

•alasan ka- 
at Kami. 


untuk menetap. Suat 
rena mereka meno 



29. Dan oragfltadng kafir berkata: 
Tuhan kan^^^iHtatkanlah kepada 
kami orgdlg^H§ menyesatkan kami 
dari g^fcram jin dan manusia, agar 
kag^dSpa^ menginjak-injak mereka 
di bamHktelapak kaki kami, sehingga 
mereka menjadi golongan orang yang 
paling rendah. 




t! 


a 


^ * 
* \ 
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30. Sesungguhnya orang-orang yang 
berkata: Tuhan kami ialah Allah, lalu 
mereka terus-menerus tak henti- 
hentinya pada jalan yang benar, para 
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Malaikat akan turun kepada mereka, 
ucapnya: Jangan takut dan jangan 
berduka-cita, dan terimalah kabar baik 
tentang Surga yang dijanjikan kepada 
kamu. 







31. Kami adalah pelindung kamu da- 
lam kehidupan dunia dan pula di Akhi¬ 
rat, dan di sana kamu akan mendapat 
apa yang diinginkan oleh jiwa kamu, 
dan di sana kamu akan mendapat apa 
yang kamu minta. 2208 

32. Suatu jamuan dari Tuhan Yang^ 
Maha-pengampun, Yang Maha-per»- 
sih. 





33. Dan siapakah yang fetw 
dalam ucapan daripada oraA^yang 
menyeru kepada All« d^ berbuat 
baik dan berkata :^|^aggTmnya aku 
golongan orangAa^Hkerah diri. 

34. Dan sama kebaikan dan 

keburukA^^rMgkislah (keburukan) 
deneaA apf^ang paling baik, maka 
tibAlAapa yang antara engkau dan 
*^^Ar(5|)at permusuhan, akan men- 
jaa^W^erti kawan yang akrab. 


cr* J 

'h*, iSyl 0^5 j UjJw> J 






i 




2208 Ayat 30 dan 40 menerangkan bahwa Malaikat turun kepada kaum 
mukmin itu terjadi di dunia ini, dengan tujuan untuk memberi kabar gembira agar 
mereka jangan merasa takut. Sebenarnya, di dunia inilah kaum mukmin sangat me¬ 
merlukan jaminan keamanan; tatkala mereka dianiaya dan ditindas, dan tatkala ke¬ 
kuatan jahat tampaknya mendapat kemenangan; dan di dunia ini pulalah Malaikat 
memberi hiburan dan kekuatan agar mereka tabah menghadapi kesukaran, dengan 
demikian mereka akhirnya dapat mengalahkan kekuatan jahat. 
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35. Dan tak seorang pun akan diberi 
itu kecuali orang-orang yang sabar; 
dan tak seorang pun akan diberi itu 
kecuali orang yang mempunyai keber¬ 
untungan yang besar. 



36. Dan apabila tuduhan palsu me¬ 
nimpa engkau, maka mohonlah perlin¬ 
dungan kepada Allah. 2209 Sesungguh¬ 
nya Ia adalah Yang Maha-mendengar, 
Maha-tahu. 

37. Dan di antara tanda bukti-Nya ia¬ 
lah malam dan siang dan matahari dan 
bulan. Janganlah kamu bersujud ke^ 
pada matahari dan jangan pula kepada 
bulan, dan sujudlah kepada Allah yan 
menciptakan itu, jika kamu mengah /11 
kepada-Nya. 






c 



38. Tetapi jika mereka sombo: 
ka mereka yang ada di i Tul 
kau memahasucikan k^gga-N^P pada 
waktu malam dan mereka 

tak merasa lelah, 





\**j**‘ * 9 < 


2209 y^^^ebemmnya mengajarkan supaya menangkis kejahatan dengan 
kebaikan. A^tn^^enyarankan penyembuhan secara lain untuk mengobati keja¬ 
hatan. jA^nazaghahu makna aslinya menuduh dia seorang jahat atau menyebut 
dia (T). Dalam arti itulah kata nazagha digunakan dalam ayat ini, 
daiHHfcWaskan oleh konteksnya. Dalam arti itu pulalah kata nazagha digunakan 
dalam 7:200; lihatlah tafsir nomor 973. Kata nazagha berarti pula menggoda atau 
mencampuri suatu urusan dengan maksud untuk merusaknya (R), dan dalam arti 
itu kata nazagha digunakan dalam 12:100. Di sini Nabi Suci diberitahu bahwa apa¬ 
bila pekerjaan beliau diganggu oleh orang-orang jahat, atau apabila tuduhan palsu 
dilemparkan kepada beliau, beliau disuruh mohon perlindungan kepada Allah, dan 
pertolongan Tuhan yang selalu mendatangi kaum mukmin pasti akan membuat 
Kebenaran mencapai kemenangan. 

2209a Selesai membaca ayat ini, segera diikuti dengan sujud sungguh-sung¬ 
guh; lihatlah tafsir nomor 978. 
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39. Dan di antara tanda bukti-Nya 
ialah, bahwa engkau melihat bumi 
diam, tetapi tatkala Kami turunkan 
hujan di atasnya, (bumi) itu bergerak 
dan menggembung. 2210 Sesungguhnya 
Tuhan Yang Maha-memberi hidup ke¬ 
padanya adalah Yang memberi hidup 
kepada orang mati. Sesungguhnya Ia 
adalah Yang Berkuasa atas segala se¬ 
suatu. 

40. Sesungguhnya orang-orang yang 
memutar balik ayat-ayat Kami, mereka 
tak dapat menyembunyikan diri dari 
Kami. Lalu apakah orang yang dil^pji 
parkan di Neraka itu yang lebih baik 
ataukah orang yang datang de 
aman pada hari Kiamat? Berb 
sesukamu, sesungguhnya 
Yang Maha-melihat apa 
lakukan. 

41. Sesungguhn ^mg-orang yang 

kafir kepada P 'm tatkala itu 

datang kepa(J*i ka, dan sesung¬ 
guhnya iti^^gJi atab yang tak ter- 
kalahkaj 

Jsuan tak akan datang kepa- 
iik dari depan maupun dari 
Lgnya; Wahyu dari Tuhan Yang 







c, J i"i -v \i t A 
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2210 Bumi diam artinya tanah tandus tanpa ada tumbuh-tumbuhan; bumi 
bergerak artinya bumi hidup; dan bumi menggembung artinya menumbuhkan 
tumbuh-tumbuhan. Semua itu adalah kalam ibarat. Adapun artinya ialah apabila 
datang Wahyu Tuhan, Wahyu itu memberi hidup baru kepada manusia. Hendaklah 
orang suka memperhatikan kalimat berikutnya. Khasiatnya hujan terhadap tanah 
itu disamakan dengan khasiatnya Qu’ran terhadap hati manusia. Mati di sini ialah 
mati rohaninya. 
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Maha-bijaksana, Yang Maha-terpuji. 

43. Tiada dikatakan kepada engkau 
kecuali apa yang telah dikatakan ke¬ 
pada para Utusan sebelum engkau. Se¬ 
sungguhnya Tuhan dikau adalah Yang 
mempunyai pengampunan dan Yang 
mempunyai siksaan yang pedih. 


r * JfV * ^ 0L * C ** A * 9 








3 


J v 




dan (bahasa) Arab? 2211 Katakanlah: Itu 
bagi orang-orang yang beriman adalal^ 
petunjuk dan obat; 2212 adapun orang- 
orang yang tak beriman, dalam teling 
mereka terdapat sumbat, dan itu a 
lah kabur bagi mereka. Mereka 
dari tempat yang jauh. 


K 






H* J? . 


44. Dan jika Kami membuat Qur’an 
dalam bahasa asing, niscaya mereka v ^ ^ u „ 
berkata: Mengapa ayat-ayatnya tak J y 

dibikin terang? Apa! (bahasa) asing ^ ** 


'y bi j3 ' j 




Lya yang diisyaratkan di sini ialah ramalan datangnya seo- 
Lail atau Bangsa Arab. Ayat berikutnya yang menerangkan 
:an hal itu, karena Nabi Musa terang-terangan menyebutkan 
r ang seperti beliau yang datang dari kalangan saudara kaum Bani 
k ada lain selain kaum Bani Ismail. 


2211 
rang Nabi 
Nabi Mus 
seoran 
Israi^^ 

Di sini Qur’an disebut obat, karena dapat menyembuhkan penyakit 
rohani yan^ merajalela di dunia. Qur’an adalah Kitab yang telah membuktikan sen¬ 
diri sebagai obat, karena Qur’an menemukan suatu bangsa yang terserang penyakit 
moral dan rohani yang paling buruk, dan dalam jangka waktu kurang dari seperem¬ 
pat abad, Qur’an telah berhasil membasmi semua penyakit yang menyerang seluruh 
Bangsa Arab. Tetapi penyembuhan oleh Qur’an itu tidak hanya terbatas pada Tanah 
Arab saja, dan pada dewasa ini tak ada umat di muka bumi yang tak menyaksikan 
besarnya kekuasaan Qur’an dalam penyembuhan, yang pengaruhnya begitu jauh 
hingga kaum Non Muslim pun mendapat faedah yang sama dari Qur’an, sama hal¬ 
nya seperti kaum Muslimin. 
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Ruku’ 6 

Tersiarnya Kebenaran secara berangsur-angsur 


45. Dan sesungguhnya Kami telah 
memberikan Kitab kepada Musa, te¬ 
tapi timbullah pertentangan di dalam¬ 
nya. Dan sekiranya tak ada firman dari 
Tuhan dikau yang telah mendahului, 
niscaya diberikan keputusan antara 
mereka. Dan sesungguhnya mereka 
dalam keragu-raguan yang menggeli¬ 
sahkan tentang itu. 


46. Barangsiapa berbuat baik, itu ada-^ £ 
lah untuk keuntungan jiwanya senc^i; 
dan barangsiapa berbuat jahat, m 
adalah atas kerugian sendiri. Dan^ta 
sekali-kali Tuhan dikau berbu 
adil kepada para hamba. 



? * tv s 
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47. Diserahkan k( 
ngetahuan tentanj 
buah-buahan 
paknya, dai 








a-ti^lah pe- 
. Dan tak ada 
r dari kelo- 
seorang wanita 
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mengan 
inkan 
Da 


k u melahirkan, mela- 
pengetahuan-Nya. 
tatkala Ia menyeru ke- 
eka: Di manakah sekutu-Ku? 
erkata: Kami menyatakan ke- 
padaUngkau (bahwa) tak seorang pun 
di antara kami dapat menyaksikan. 


48. Dan apa yang dahulu mereka seru 
akan meninggalkan mereka, dan mere¬ 
ka akan tahu bahwa mereka tak dapat 
melepaskan diri. 


ys 
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49. Dan manusia tak jemu-jemunya 
untuk memohon kebaikan, tetapi jika 
keburukan menimpa dia, ia putus asa, 
tak berdaya. 



50. Dan apabila Kami icipkan kepa¬ 
danya rahmat dari Kami setelah ia 
tertimpa kesengsaraan, niscaya mere¬ 
ka berkata: Ini adalah karena aku; 2214 
dan aku tak mengira bahwa Sa’ah akan 
terjadi; dan apabila aku dikembalikan 
kepada Tuhanku, niscaya aku mem¬ 
punyai kebaikan di sisi-Nya. Maka 
sesungguhnya Kami akan memberita¬ 
hukan kepada kaum kafir tentang ap^ 
yang telah mereka lakukan, dan Kami 
akan membuat mereka merasakan sika 
saan yang keras. 

51. Dan apabila Kami berika 
matan kepada manusia, ia berpa 
menjauhkan diri; tetapi agjbila tot 
keburukan, ia berdoa sd^™ak-W: 

52. Katakan^ngmh kamu melihat, 
jika itu dari^tei^M^, lalu kamu meng- 
kafiri itu^fiaP^Ji yang lebih tersesat 
darip<jd|^^mg yang kelewat jauh da- 

53. Kami akan memperlihatkan ke¬ 
pada mereka ayat-ayat Kami di dae- 





/ ^ j v P 1 J /" 1 
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2214 Ayat ini menerangkan tak berterima kasihnya manusia kepada nikmat 
Tuhan. Manusia tak mengakui kebaikan Tuhan dalam hal pemberian itu, malahan 
ia berkata: “Ini adalah karena aku”, artinya, aku mendapat itu karena jerih-payahku 
sendiri, dan aku pantas mendapat itu. Karenanya manusia mengingkari adanya 
Kiamat. 
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rah-daerah yang jauh dan di kalangan 
mereka sendiri; 2215 sampai menjadi 
terang bagi mereka bahwa itu adalah 
Kebenaran. Apakah belum cukup bagi 
Tuhan dikau bahwa sesungguhnya Ia 
saksi atas segala sesuatu? 

54. Ingatlah, sesungguhnya mereka 
berada dalam keragu-raguan tentang 
pertemuan dengan Tuhan mereka. 
Ingatlah sesungguhnya Ia melingkupi 
segala sesuatu. 


-T 3 "V - 








di mu 


iq artinya batas bumi, ujung bumi, atau tepi bumi yang paling 
it-ayat Tuhan disampaikan ke sana ialah, Islam akan tersiar ke 
Lpat yang paling jauh di muka bumi; kata anfusihim berarti bangsanya 
;u Bangsa Arab. Apa yang diterangkan di sini ialah Islam akan tersiar de- 
>at, bukan saja di Tanah Arab, melainkan pula di daerah-daerah yang jauh 
bumi, dan ramalan itu termuat dalam Surat yang diturunkan di Makkah 
pada zaman permulaan, tatkala kaum Muslimin dianiaya sehebat-hebatnya, dan 
agama Islam nampak tak mempunyai harapan besar untuk diterima di mana-mana. 
Jika ramalan itu begitu terang, maka lebih terang lagi adalah terpenuhinya ramalan 
itu. Dalam jangka waktu dua puluh tahun sejak Islam lahir, sudah tersiar di seluruh 
Tanah Arab; dan dalam jangka waktu seratus tahun, Islam telah sampai di daerah 
yang paling jauh di muka bumi, baik di Timur maupun di Barat. Jadi, baik ramalan 
maupun terpenuhinya ramalan itu adalah dua fakta yang amat mengagumkan da¬ 
lam sejarah dunia.[] 






SURAT 42 

ASY-SYURA: MUSYAWARAH 
(Diturunkan di Makkah, 5 ruku’, 53 aya 


Ini adalah Surat ketiga golongan Ha Mim, dan dikenal dengki 
r a atau Musyawarah. Judul ini diambil dari ayat 38 yang menyuriT 
supaya membuat aturan musyawarah dalam segalaiurusan nen 
memasang landasan bagi pemerintah yang didasar 
Adapun tanggal diturunkannya wahyu, dA 
sesudahnya, lihatlah kata pengantar Surat 4(u Uiel 
nya telah dibicarakan akibat umat yang mflol 
ini kita diberitahu bahwa sifat kasih sayang 
melebihi sifat-sifat yang lain; oleh karena 
bahwa peringatan Tuhan itu pun bagian 
itu Ia membentangkan kehendak-Ny 
Malaikat memohonkan pengampup 
bahwa pengadilan Tuhan itu dimak 



% 



yu- 
slimin 
rintah ini 




rusan pe 

s musyaWEnih. 

n £ at sebelum dan 
ren^k^am Surat sebelum- 
ar^T, maka dalam Surat 
yang paling menonjol 
ku’ pertama diterangkan 
yang di pihak Tuhan, untuk 
a Utusannya, sedangkan para 
usia. Ruku’ kedua menerangkan 
mengadili perselisihan . Ruku’ ketiga 



menerangkan perlakuan AllahJ:erhada™ffenusia adalah adil, dan tiada umat yang 
dibinasakan secara tidak adilAuku’^empat meminta perhatian kita akan adanya 
kenyataan bahwa orang t?m seketika itu dijatuhi hukuman, oleh karena 

itu kaum mukmin harmJjiuEH^lengan sabar. Ruku’ terakhir menerangkan bahwa 
oleh karena Qur’an Ilahi, Quran memimpin manusia pada jalan yang be¬ 

nar; oleh karena jM^^mg-orang yang tak mau mengikuti petunjuk Qur’an, mereka 
akan mengalam^^^^n buruk. [] 
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Ruku’ l 

Kasih sayang Tuhan dalam memberi Peringatan 

Dengan nama Allah, Yang Maha-pe- 
murah, Yang Maha-pengasih. 

1. Allah Yang Maha-pemurah. 

2. Yang Maha-tahu, Yang Maha-men- 
dengar, Yang Maha-kuasa! 2216 

3. Demikianlah Allah Yang Maha- 
perkasa, Yang Maha-bijaksana, me¬ 
wahyukan kepada engkau, dan kepada 
orang-orang sebelum engkau. 

4. Apa yang ada di langit dan ^a 
yang ada di bumi adalah kepunya.a 
Dia; dan Dia adalah Yang Maha-1 
Yang Maha-agung. 






% 



WA 
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5. Langit hampir-hampiri 
sebelah atasnya, sedangkan 
memuliakan denganrouji^ 
Tuhannya, dan rrkdflfcff 
bagi orang yanaAynrami. 
lah, sesunggu™ya^Hhh itu Yang Ma- 
ha-pengajrt® jfang Maha-pengasih. 


aikat 
kepada 
nkan ampun 
2217 Ingat- 




J m + ? *'**.,+'* -t.-? 











j' 1 




^ fi 



huruf pertama adalah sama dengan dua huruf permulaan Surat 
[ruf terakhir: ‘ Ain adalah kependekan dari ‘Alim artinya Yang Maha-tahu. 
^ekan dari Sami’ artinya Yang Maha-mendengar. Qaf kependekan dari 
irtinya Yang Maha-kuasa. 

2217 Artinya ialah, orang jahat minta supaya segera dijatuhi siksaan, tetapi 
kasih sayang Allah menahan itu. Kata langit pecah di tempat lain dalam Qur’an 
digunakan untuk menyatakan tak senangnya Tuhan akan ajaran Kristen tentang 
ketuhanan Nabi Tsa (19:90-91). Kemurkaan Tuhan kepada kejahatan manusia amat 
besar, tetapi kasih sayang-Nya menghapuskan semuanya. Malaikat memintakan 
pengampunan bagi manusia menunjukkan bahwa Allah sendiri menghendaki untuk 
mengampuni manusia. Perbuatan manusia adakalanya tak pantas untuk mendapat 
pengampunan, tetapi Yang Maha-pengampun adalah sifat Tuhan, dan sifat Tuhan 
itu dilaksanakan melalui permohonan Malaikat. 
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6. Dan orang-orang yang mengambil 
pelindung selain Dia, Allah mengawasi 
mereka; dan engkau tak sekali-kali 
menanggung mereka. 

7. Dan demikianlah Kami wahyukan 
kepada engkau Qur’an bahasa Arab, 
agar engkau memperingatkan ibu-kota 
dan orang-orang sekelilingnya, 2218 dan 
memberi peringatan tentang hari Ber¬ 
kumpul, yang tak ada keragu-raguan 
di dalamnya. Segolongan ada di Surga, 
dan segolongan lagi ada di Neraka 
yang membakar. 

8. Dan sekiranya Allah menghendaki, 
niscaya Ia jadikan mereka satu uma^ 
tetapi Ia memasukkan siapa saja ya 
Ia kehendaki dalam rahmat-Ny 
orang-orang lalim, mereka ta 
punyai pelindung dan tak me 
pula penolong. 







. J5M < I, ^ 
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9. Atau apakah mferiW^jengambil 
pelindung selain JlaW^lapi Allah ada¬ 
lah Pelindun&^^\la memberi hidup 
kepada yan^iS^^n Ia adalah Yang 
Maha-be«u^«as segala sesuatu. 




m 


■>«i. ^ 





Ruku’ 2 

Keputusan Tuhan diberikan 


'W': » >. 


10. Dan dalam hal apa saja kamu 

berselisih, maka keputusan tentang itu - ^ r ^ „ 

ada pada Allah. Itulah Allah, Tuhanku; a ^ 4/ &' ^ ^ ^ ‘ J 


t 


2218 Ummul-Qurd ialah Makkah, yang disebut ibu kota karena Makkah 
ditentukan untuk menjadi pusat rohani seluruh dunia; lihatlah tafsir nomor 799. 


v* \ 
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kepada-Nya aku bertawakal, dan kepa- 
da-Nya aku kembali. 

11. Yang menciptakan langit dan bu¬ 
mi. Ia membuat untuk kamu jodoh dari 
kalangan kamu sendiri, dan (membu¬ 
at) jodoh bagi ternak, dan (membuat) 
kamu berkembang biak dengan itu. 
Tak ada sesuatu yang seperti Dia. Dan 
Ia itu Yang Maha-mendengar, Yang 
Maha-melihat. 2219 

12. Ia mempunyai perbendaharaan la¬ 
ngit dan bumi; Ia melapangkan rezekj 
dan menyempitkan itu kepada sismsL 
siapa yang Ia kehendaki. Sesungguh 
nya Ia adalah Yang Maha-tahu akan 
segala sesuatu. 


13. Ia telah menjelaskan 
mu agama yang telah Ia per rKan 
kepada Nuh, dan yanaftelatyyami wa¬ 
hyukan kepada ene^iiVlan™ ng telah 
Kami perintahkja^eM^ Ibrahim dan 
Musa dan Ts^i^M^kegakkanlah aga¬ 
ma, dan j<y^gSlah berpecah belah di 
dalam ilaL^^SI^ar sekali bagi kaum 
musyi ik menerima) apa yang 
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Tuhan begitu tak terperikan dan mengatasi segala konsepsi kebenda- 
;ga persamaan-Nya tak dapat diangan-angankan, sekalipun secara ibarat. 
Kata-kgfta yang diterjemahkan yang seperti Dia artinya seperti persamaan-Nya . 
Ia bukan saja di atas batas-batas kebendaan, melainkan pula di atas batas-batas 
tamsil. 

2220 Sudah sejak zaman permulaan, Qur’an mengumumkan bahwa agama 
yang diajarkan oleh Nabi Suci bukanlah agama baru, melainkan sepanjang menge¬ 
nai prinsip dasar ajaran-ajarannya, adalah sama dengan agama yang diajarkan oleh 
Nabi Nuh, Nabi Ibrahim, Nabi Musa dan Nabi ‘Isa. Ajaran pokok agama Islam beru¬ 
pa berserah-diri sepenuhnya kepada Allah, itu sebenarnya merupakan ajaran pokok 
bagi agama umum umat manusia. 
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kamu serukan kepada mereka. Allah 
memilih untuk diri-Nya siapa saja 
yang Ia kehendaki, dan Ia memimpin 
kepada-Nya siapa saja yang kembali 
(kepada-Nya). 

14. Dan tiada mereka berpecah-belah 
kecuali setelah ilmu datang kepada 
mereka, karena iri hati di antara mere¬ 
ka. Dan sekiranya tak ada firman yang 
mendahului dari Tuhan dikau, hingga 
batas waktu yang ditentukan, niscaya 
perkara akan diputuskan antara me¬ 
reka. Dan sesungguhnya orang-orang 
yang diwarisi Kitab sepeninggal me 
reka, mereka dalama keragu-raguan 
yang menggelisahkan tentang itu. 


2221 


15. Maka dari itu teruslah berd 
dan tetaplah seperti apa yang 
tahkan kepada engkau, dan ja 
mengikuti keinginan rejj^ah n^reKa, 
dan katakanlah: Akupada 
apa yang diturunta|j^flM^dlah ten¬ 
tang Kitab, dan^fftrWl^uruh supaya 
berlaku adil ajA^kamu. Allah adalah 
Tuhan kamj^IH^n kamu. Bagi ka¬ 
mi adalalCnM%ami, dan bagi kamu 
adalabAA kamu. Tak ada pertikaian 
ant^^Ya™ dan kamu. Allah akan 
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222K Kata ganti mereka dalam kalimat orang-orang yang diwarisi Kitab 
sepeninggal mereka, ini ditujukan kepada para Nabi. Orang-orang yang diwarisi 
Kitab sepeninggal para Nabi, menolak pekabaran yang dibawa oleh para Nabi itu. 
Tetapi mereka diberitahu bahwa siksaan mereka ditangguhkan sampai batas wak¬ 
tu yang ditentukan. Demikian undang-undang Tuhan yang telah mendahului dari 
Tuhan dikau, yakni perlawanan terhadap Kebenaran, yang mula-mula dapat meng¬ 
himpun kekuatan, dan yang rupa-rupanya mengalami kemenangan untuk beberapa 
waktu lamanya, tetapi akhirnya mengalami kegagalan; jadi terang sekali bahwa ada 
Tangan yang tak nampak yang memberi pertolongan kepada Kebenaran. 
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menghimpun kita semua, dan kepada- 
Nya tempat kembali. 


2222 




16. Adapun orang-orang yang ber¬ 
bantah tentang Allah setelah ketaatan 
dipersembahkan kepada-Nya, dalih 
mereka tidaklah diterima di sisi Tuhan 
mereka, dan murka (Tuhan) akan me¬ 
nimpa mereka, dan mereka akan men¬ 
dapat siksaan yang dahsyat. 2223 

17. Allah ialah Yang menurunkan Ki¬ 
tab dengan Kebenaran, dan Neraca; 2224 
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uci memberitahukan 
n pada zaman permula- 
oleh Allah tentang Kitab , 
iim beliau, dan ajaran pokok 
sama dengan ajaran pokok dari 
'gitu terang, sehingga tak perlu ada 
berbunyi Allah akan menghimpun 
bahwa mereka akhirnya mau menerima 


2222 Alasannya adalah sederhana d; 
kepada para pengikut beliau tentang Wal^P yani 
an, yakni beliau beriman kepada apa yang 
beriman kepada semua wahyu yang diti 
dari Wahyu yang diturunkan kepada bj 
Wahyu yang sudah-sudah. Seluruh 
suatu perbantahan. Pada penuti 
kita semua, terdapat harapan y« 

Kebenaran. 

2223 Boleh jadi y^g dituju oTeh kalimat yang berbunyi orang-orang yang 
berbantah tentang Alhj^^^dal^&taatan dipersembahkan kepada-Nya ialah para 
pengikut Kitab Su ci^a rlWl^h-sudah, karena ramalan Kitab Suci itu mengharus¬ 
kan mereka taayLep^fcklabi yang akan muncul sesudah mereka. Atau boleh jadi 
yang dimaksu^iMah, seftlah orang-orang masuk Islam, dan Islam telah berdiri 
tegak di Tau^flBk^ sekalipun masih ada perlawanan sengit. 

22u^^^bumni kalimatnya ialah, Allah menurunkan Kitab dan Neraca. 
ATerac^^ala^j^ yang dengan itu barang-barang ditimbang. Di tempat lain dalam 
Qu^j^^\atakan: “Sesungguhnya Kami mengutus para Utusan dengan tanda bukti 

dan bersama mereka Kami turunkan Kitab dan Neraca, agar manusia 
oH^k adil” (57:25). Jadi di sini jelaslah apa yang dimaksud menurunkan Neraca, 
yaitu agar manusia berlaku adil, dengan perkataan lain, ialah agar manusia mampu 
melaksanakan peraturan-peraturan yang termuat dalam Kitab Suci dengan adil. 
Ini adalah apa yang telah dicontohkan oleh Nabi Suci. Beliau bukan saja pengajar, 
melainkan pula memberi suri-tauladan. Peraturan-peraturan yang termuat dalam 
Kitab Suci itu berbentuk firman, dan Nabi Suci menerjemahkan itu dalam perbu¬ 
atan, sehingga manusia akan terpimpin pada jalan yang benar dengan mengikuti 
teladan beliau. Jadi teladan Nabi Suci adalah neraca yang sama pentingnya dengan 
Kitab Suci sebagai petunjuk yang benar bagi manusia. Kata mizan atau neraca di 
sini biasanya diartikan ‘ adi (adil) (LL), yang selanjutnya berarti menggunakan Kitab 
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dan apakah yang membuat engkau 
tahu bahwa boleh jadi Sa’ah sudah 
dekat. 

18. Orang-orang yang tak beriman 
kepada itu menggesa-gesakan itu; dan 
orang-orang yang beriman takut akan 
itu, dan mereka tahu bahwa itu adalah 
benar. Ingatlah, sesungguhnya orang- 
orang yang berbantah tentang Sa’ah, 
mereka dalam kesesatan yang jauh. 

19. Allah adalah Yang Maha-murah 
hati kepada hamba-hamba-Nya; Ia 
memberi rezeki kepada siapa saja yan^p 
Ia kehendaki; dan Ia adalah Yang Ma- 
ha-kuat, Yang Maha-perkasa. 
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Perlakua dalah adil 

20. Barangsiapa mengtuAdakjtfiasil) 
ladang di Akhirat, KajM^^n iSnam- 
bah dia dalam (pe^daSiHk) ladang¬ 
nya; dan baranAiapl^pienghendaki 
(hasil) ladan«|Mlunia, Kami akan 
memberi djfc^Da^m itu; dan ia tak 
mempun^i baHkn di Akhirat. 


< y ? * ^1 
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21 ' U^akah mereka mempunyai 

sekutr^mg menyuruh mereka menja¬ 
lankan suatu agama yang tak diizinkan 


* >4J \ 


Suci dengan benar, yang ini benar-benar telah diperlihatkan oleh Nabi Suci sendiri 
berupa percontohan beliau. Menurut mufassir lain, mizan di sini berarti undang- 
undang (Bd, JB), yang dengan neraca itu hak dan kewajiban manusia ditimbang. 
Perhatikanlah bagaimana Qur’an menggunakan istilah kebendaan diubah menja¬ 
di istilah kerohanian. Dengan merealisasikan sebaik-baiknya hal itu, orang dapat 
menghilangkan banyak kesukaran dalam mempelajari Qur’an Suci. 
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oleh Allah? Dan sekiranya tak ada sab¬ 
da keputusan, niscaya akan diputus¬ 
kan antara mereka. Dan sesungguhnya 
orang-orang lalim akan mendapat sik¬ 
saan yang pedih. 2225 

22. Engkau akan melihat orang-orang 
yang lalim akan merasa takut karena 
apa yang mereka usahakan, dan itu 
pasti menjatuhi mereka. Dan orang- 
orang yang beriman dan berbuat baik 
ada dalam Taman-taman Surga, me¬ 
reka akan mendapat apa yang mereka 
kehendaki di sisi Tuhan mereka. Itulah^ 
karunia yang besar. 

23. Itulah apa yang Allah mem 
kabar baik kepada hamba-h 
Nya, yaitu orang-orang yan 
dan berbuat kebaikan. Ka 
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tak minta upah kepada karm*epagai 
imbalan perkara ini,^felain^mntaan 
kepada kaum kerah4Ljs 6 D™ barang- 
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2225 Sab\Lt 'tusan artinya keputusan yang telah dijatuhkan, yaitu 
orang-orang wi^berdoSi akan diberi tangguh, sehingga mereka mempunyai ke¬ 
sempatan urfMfc^nperbaiki dirinya. 

2 2a^^^jmflhnumny a para mufassir mengira bahwa kecintaaan kepada ka¬ 
um kelArg^P^g diperintahkan di sini, adalah kecintaan kepada keturunan Nabi 
Suc*iii/ml; tetapi dalam kata-kata ini tak ada sesuatu yang memberi hak kepada 

Lembatasi arti kata-kata itu. Adapun arti yang betul dari kata-kata itu 
:u tak minta upah kepada kamu sebagai imbalan perkara ini, apa yang aku 
mintal&lah agar kamu mencintai kerabat kamu sendiri”. Pernyataan bahwa Nabi 
Suci tak minta upah sama sekali kepada orang-orang, ini disebutkan berulangkah 
dalam Qur’an; orang yang mengajarkan kebajikan tak pernah minta upah. Apa yang 
beliau minta ialah agar mereka hidup damai dan rukun satu sama lain. Bangsa Arab 
mempunyai hubungan kerabat satu sama lain, namun mereka senantiasa dalam ke¬ 
adaan perang yang tak ada henti-hentinya. Mereka diberitahu supaya menghentikan 
pertempuran dengan bangsa sendiri. Di tempat lain dalam Qur’an terdapat uraian 
yang agak mirip dengan itu: “Aku tak minta upah kepada kamu sebagai imbalan 
perkara ini kecuali apa yang ia hendak mengambil satu jalan yang menuju kepada 
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siapa berusaha kebaikan, Kami akan 
memberi tambahan kebaikan kepada¬ 
nya. Sesungguhnya Allah itu Yang Ma- 
ha-pengampun, Yang Maha-syukur. 
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24. Atau apakah mereka berkata: Ia 
telah membuat-buat kebohongan ke¬ 
pada Allah. Maka jika Allah menghen¬ 
daki, Ia akan menyegel hati engkau. 2227 
Dan Allah menghapus kepalsuan dan 
menguatkan Kebenaran dengan fir- 
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2228 


man-Nya. Sesungguhnya Ia adalah 
Yang Maha-tahu apa yang ada dalam 
hati. 



25. Dan Ia adalah Yang menerima to¬ 
bat hamba-hamba-Nya, dan Ia men 
ampuni perbuatan jahat, dan Ia ta 
apa yang kamu kerjakan. 

26. Dan Ia mengijabahi (doa) 
orang yang beriman danjtferbu 



1 Si* 


Tuhannya” (25:57). DaMiVIKat tersebut, apa yang diminta oleh Nabi Suci bu¬ 
kanlah upah untuk melainkan untuk kebaikan orang-orang itu sendiri; 

khususnya dalam^yjmkeduE^gar mereka berjalan dijalan Allah, atau menempuh 
kehidupan yang^B^«dangkan dalam ayat pertama, agar mereka mencintai satu 
sama lain. Jadfc^taiPbada Allah dan cinta kepada sesama manusia adalah sendi 
agama yaEAliaj?S^n oleh dua ayat tersebut. Tetapi menurut sebagian mufassir, 
kata gi^^tAsini sama artinya dengan kata qurba yang artinya dekat; adapun yang 
dimjj^uoffli^ agar manusia mempunyai kecintaan untuk mencapai derajat yang 
del^fl^^Allah (R). 

2227 Hati Nabi Suci disegel bukanlah berarti hati beliau disegel terhadap 
Kebenaran yang diwahyukan kepada beliau, melainkan membuat hati beliau sela¬ 
mat dari caci-maki para musuh, yang mencaci-maki Nabi Suci dan menyebut beliau 
pendusta. Selain itu, arti ini sesuai dengan kalimat di muka dan di belakangnya, 
karena dengan menghapus kepalsuan dan menguatkan Kebenaran, caci-maki para 
musuh akan dihentikan, dengan demikian hati Nabi Suci diselamatkan dari caci- 
maki para musuh. 

2228 Kalimat ini mengandung ramalan-ramalan yang terpenuhinya ramal¬ 
an itu akan menegakkan Kebenaran. 
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dan Ia menambahkan karunia-Nya 
kepada mereka. Dan orang-orang kafir 
akan mendapat siksaan yang dahsyat. 

27. Dan jika Allah melapangkan reze¬ 
ki kepada hamba-hamba-Nya, niscaya 
mereka akan memberontak di bumi; 
tetapi Ia menurunkan itu dengan ukur¬ 
an yang Ia kehendaki. Sesungguhnya 
Ia adalah Yang Maha-waspada, Yang 
Maha-melihat kepada hamba-hamba- 
Nya. 

28. Dan Ia adalah Yang menurunkan 
hujan setelah mereka berputus asa, 
dan Ia membentangkan rahmat- 
Dan Ia adalah Yang Maha-melindung 
Yang Maha-terpuji. 

29. Dan di antara tanda 

ialah terciptanya langit da 
apa yang Ia tebarkan di sah 
makhluk hidup. DaaAa d^a 
Maha-kuasa untu 1 1 ‘ 

reka, jika Ia ke 
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Hendaklah kaum mukmin bersabar 


musibah apa saja yang me- 
lu, itu dikarenakan apa yang 
dip^flkiat oleh tangan kamu dan Ia 
memberi maaf sebanyak-banyaknya. 
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31. Dan kamu tak dapat melepaskan 
diri dari bumi. Dan di luar Allah, kamu 
tak mempunyai pelindung dan tak pu¬ 
la penolong. 
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32. Dan di antara tanda bukti-Nya 
ialah kapal-kapal di laut bagaikan gu¬ 
nung. 



33. Jika Ia menghendaki, Ia mem¬ 
berhentikan angin, sehingga (kapal- 
kapal) itu diam tak bergerak di atas 
punggungnya. Sesungguhnya itu tanda 
bukti bagi tiap-tiap orang yang sabar, 
yang bersyukur. 

34. Atau, Ia menghancurkan (kapal- 
kapal) itu karena apa yang telah me¬ 
reka kerjakan, dan Ia memberi maaf 
sebanyak-banyaknya. 2229 

35. Dan agar orang-orang yang ber¬ 
bantah tentang ayat-ayat Kami meng 
tahui. Mereka tak mempunyai tem 
mengungsi. 

36. Maka barang apa saja ya 
rikan kepada kamu, itu^rfdala 
nangan hidup di dun^^Vn 
yang ada di sisi AllaJj^cffll lebih baik 
dan lebih kekal t}«^^kg-orang yang 
beriman dan lj^ta\akal kepada Tuhan 
mereka. 

37. Da^orang-orang yang menymg- 
kir i^oa Pfrea besar dan perbuatan- 
perW^ia keji, dan manakala mereka 
marah mereka mengampuni. 



* s,"" u C 1 

m f - • i't ■''i.' 'j ki* 


6 


■* y 








<* 


cr? 

y * y \ ^ x . j ^ # 'C ^ ^ 





' 19 * ' 1 ' ** 5 • ti 



2229 Kapal yang disebutkan dalam dua ayat ini ialah kapal perkaranya ka¬ 
um kafir yang akhirnya akan dikaramkan; namun Allah memperlakukan mereka 
dengan kasih sayang dengan mengampuni sebagian besar kejahatan yang mereka 
lakukan. Ayat berikutnya membuat arti itu lebih terang lagi dengan menarik per¬ 
hatian adanya kenyataan, bahwa uraian itu adalah suatu peringatan bagi orang- 
orang yang ber-bantah tentang ayat-ayat Allah, sehingga mereka tak menemukan 
tempat pengungsian setelah kapal dikaramkan. 
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38. Dan orang-orang yang menurut 
kepada Tuhan mereka dan mene¬ 
gakkan shalat, dan orang-orang yang 
perkaranya (diputuskan) dengan mu¬ 
syawarah antara mereka, dan mereka 
membelanjakan sebagian dari apa 
yang Kami berikan kepada mereka. 2230 

39. Dan orang-orang yang apabila 
penganiayaan yang besar menimpa 
mereka, mereka membela diri. 2231 

40. Dan pembalasan suatu kejahatan 

2230 Wahyu yang diturunkan pada 
tercantum kalimat orang-orang yang pd^ara 
rah antara mereka adalah penting sekali, 
lain, kaum Muslimin disuruh menjala 
dari apa yang diberikan oleh Allah ke 
perintah itu, yang selalu dicantumkan 
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permulaan, di mana 
umskan dengan musyawa- 
ini, seperti juga di tempat 
an membelanjakan sebagian 
Namun di antara dua macam 
alam Qur’an, dicantumkan perin¬ 


tah ketiga yang berbunyi: “Dan yang perkaranya diputuskan dengan 

musyawarah antara mereka”. Si^ajfTfc^ig bahwa pada zaman permulaan, kaum 
Muslim tak memutuskan perkara p A|mg, yang untuk memutuskan perkara itu me¬ 
reka memerlukan MajlisMnira, Mmun di antara dua perintah yang menjadi sendi 
kehidupan hakiki agaj|^ulLam,Tnsisipkan perintah ketiga, yang memerintahkan 
supaya mengadak an mengambil keputusan dengan jalan musyawarah. 

Perintah itu terajd^^ML dimaksud untuk mempersiapkan kaum Muslimin mulai 
melaksanakarMirrKan pemerintahan yang penting-penting, dan segala perkara yang 
berhubunga^Bfc^n pemerataan umat. Kata amr, yang kami terjemahkan perka¬ 
ra, itu soJ^M^jn^rarti perintah; amrullah atau perintah Allah acapkali berarti 
tegaknAKercP^n Allah, yang artinya Kerajaan Islam. Oleh karena itu, digunakan- 
ny^jj^^pir di sini, mengisyaratkan Kerajaan Islam, yang segala urusannya harus 

m dengan jalan musyawarah. Dalam hal ini, Islam telah meletakkan asas 
itahan dengan Parlemen, dan ide Pemerintahan dengan Parlemen itu te¬ 
lah dipraktekkan sebaik-baiknya oleh Khalifah zaman permulaan, tatkala Khalifah 
menyerahkan segala urusan penting untuk dibicarakan oleh Majlis Syura. Sungguh 
aneh bahwa pada dewasa ini Pemerintahan dengan Parlemen itu dipandang oleh 
orang-orang Eropa sebagai lembaga yang asing bagi Islam dan tak cocok bagi orang- 
orang Islam. 

2231 Kata intashara jika tersendiri berarti ia membela diri terhadap orang 
yang melukainya (LL); jika intashara diikuti oleh min, artinya membalas dendam. 
Oleh karena intashara di sini tak diikuti dengan min, maka arti yang pertama yang 
diterapkan di sini. 
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adalah siksaan yang setimpal dengan 
(kejahatan) itu, tetapi barangsiapa 
memberi maaf dan memperbaiki diri, 
maka ganjarannya ada pada Allah. Se¬ 
sungguhnya Ia tak suka kepada orang- 
orang yang lalim. 2232 

41. Dan barangsiapa membela diri se¬ 
telah ia dianiaya, mereka adalah orang 
yang tak ada jalan (untuk mencela) 

42. Jalan (untuk mencela) hanyalah 
bagi orang yang menganiaya manusia 
dan memberontak di bumi dengan tak 
benar. Mereka akan mendapat siksaai^ 
yang pedih. 


43. Dan barangsiapa sabar dan me 
beri ampun, sesungguhnya itu 
golongan perkara yang harus 
dengan kuat. 
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2232 Peraturan 
uraikan di sini. Peratu 
kejahatan yang seti 
yang dijatuhkan 
sa Arab berbic. 
istilah keja 
hukuman i 


ur flrtalian dengan mengampuni kejahatan di- 
etapkan bahwa kejahatan harus dibalas dengan 


ejahatan itu. Hendaklah diingat bahwa hukuman 
atan, disebut sayyi’ah atau kejahatan, karena Bang- 
ng pembalasan terhadap kejahatan dengan menggunakan 
tlah tafsir nomor 27. Dan hendaklah diingat pula bahwa 
timpal dengan kejahatan itu. Suatu pembalasan yang adil dan 


pentin^^Ana yang indah itu diberikan oleh orang yang rakyatnya mempunyai 
kebi|^a^^^ibunuh seluruh kabilah, hanya disebabkan kesalahan sepele dari 
salaMfckng anggota kabilah itu. Selanjutnya pengampunan tidaklah diabaikan, 
dan tidakpula diajarkan dengan cara yang tidak mungkin dipraktekkan. Dalam 
Islam tak ada ajaran yang kelewat batas seperti gigi harus dibalas dengan gigi dan 
tak pula sebaliknya, misalnya barangsiapa ditampar pipi kanannya , ia harus me¬ 
nyerahkan pipi kirinya, atau menyerahkan mantelnya kepada orang yang telah 
mengambil bajunya dengan paksa. Islam mengambil jalan tengah dan jalan indah, 
yakni pengampunan itu diberikan, apabila pengampunan itu dapat memperbaiki 
perkara dan mendatangkan kebaikan bagi orang yang menjalankan kesalahan. Tu¬ 
juan yang harus tetap diingat ialah memperbaiki diri, baik itu dicapai dengan jalan 
menjatuhkan hukuman yang setimpal, atau dengan jalan pengampunan. 
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Ruku’ 5 

Wahyu menunjukkan jalan yang benar 


44. Dan barangsiapa dibiarkan ter¬ 
sesat oleh Allah, ia tak mempunyai 
pelindung sesudah Dia. Dan engkau 
akan melihat orang-orang yang lalim 
tatkala mereka melihat siksaan, me¬ 
reka berkata: Apakah ada jalan untuk 
kembali? 

45. Dan engkau akan melihat mereka 

dihadapkan kepada (siksaan) itu de¬ 
ngan menunduk karena merasa hina 
mereka memandang dengan pan¬ 
dangan ketakutan. Dan orang-orSu 
yang beriman berkata: Sesungguhn 
orang-orang yang merugi ialah o 
orang yang merugikan diriny 
keluarganya pada hari Kian^Sbfri 
sesungguhnya orang-orang ya mm 

ada dalam siksaan yarjg lama t i. 

46. Dan di mereka tak 

mempunyai yang akan me¬ 

nolong merafou^)anuarangsiapa dibi- 
arkan Allah, ia tak dapat 

dlah seruan Tuhan kamu se- 
datangnya hari dari Allah yang 
tak dapat ditolak lagi. Kamu tak akan 
mempunyai tempat berlindung pada 
hari itu, dan kamu tak dapat pula ber¬ 
buat ingkar. 
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48. Tetapi jika mereka berpaling, ma¬ 
ka Kami tak mengutus engkau sebagai 
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pengawas atas mereka. Tugas engkau 
itu tak ada lain kecuali menyampaikan. 
Dan sesungguhnya jika Kami icipkan 
kepada manusia rahmat dari Kami, 
mereka bergembira dengan itu; dan 
jika mereka ditimpa keburukan karena 
apa yang telah dilakukan oleh tangan 
mereka, maka sesungguhnya manusia 
itu tak berterima kasih. 






_ -P 9 P. 

©S. 



49. Kerajaan langit dan bumi adalah 
kepunyaan Allah. Ia menciptakan apa 
yang Ia kehendaki. Ia menganugerah¬ 
kan anak perempuan kepada siapa 
saja yang Ia kehendaki, dan menganu 
gerahkan anak laki-laki kepada siapa 
saja yang Ia kehendaki. 

50. Atau Ia menganugerahka 
duanya, pria dan wanita; dan 
siapa saja yang Ia kehendaki 
mandul. Sesungguhnya ^tia i^ 
Maha-tahu, Yang Mah**k^ c ^ 



51. Dan bagi {^uH^k tiada Allah 
akan bersabd^^^mdanya, kecuali de¬ 
ngan W ah\^Lamr^ari belakang tirai, 
atau den^E^HI^gutus seorang Utus¬ 
an daj*|^Vahyukan dengan izin-Nya 
apa^ftmfflwehendaki. 2235 Sesungguh- 



p 1 1 p ? 
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2234 Melahirkan anak perempuan itu dipandang oleh Bangsa Arab sebagai 
malapetaka (lihatlah 16:58-59); ini disebabkan karena rendahnya derajat wanita 
dalam masyarakat. Perubahan yang mengagumkan yang dilaksanakan oleh Islam 
mengenai kedudukan wanita, ini telah diisyaratkan seterang-terangnya dalam 
Wahyu yang diturunkan pada zaman permulaan, dimana anak perempuan lebih 
didahulukan daripada anak laki-laki. 

2235 Ayat ini menerangkan bagaimana Allah bersabda, atau memberitahu¬ 
kan kehendak-Nya kepada manusia. Di sini disebutkan tiga cara: (1) Dengan wahy; 
yang biasanya kata ini diterjemahkan Wahyu. Tetapi makna asli kata wahy ialah 





1340 


Asy-Syura 


Juz XXV 


nya Ia adalah Yang Maha-luhur, Yang 
Maha-bijaksana. 

52. Dan demikianlah 2236 Kami wahyu¬ 
kan kepada engkau suatu Kitab yang 
membangkitkan ruh 2236a dengan pe¬ 
rintah Kami. Engkau tak tahu apakah 
Kitab itu, dan tak (tahu pula apakah) 
Iman itu; tetapi Kami membuat itu ca¬ 
haya, yang dengan itu Kami memberi 
petunjuk kepada siapa saja yang Kami 
kehendaki di antara hamba-hamba 
Kami. Dan sesungguhnya engkau be- 


tp * 



o 



■ v e* 

I/'V 

t ^ f ^ J 




isyarat yang cepat, dan oleh karena ada^rbagl^ms^Shyu yang diutarakan di 
sini, maka arti yang dimaksud pasti makna a^fc^ri kata itu. Oleh sebab itu, 
sabda yang diilhamkan, yang masuk daku^kaM^^^t Nabi dan orang-orang tulus, 
itu disebut Wahyu, karena sabda itu reM™mj^arat yang cepat yang langsung 
diilhamkan dalam hati orang yang mefce^r^Mham (ilqa’un fir-rau’i). Dalam ar¬ 
ti inilah suatu Wahyu yang diselJ^Mi d^m Qur’an, diberikan kepada ibu Nabi 
Musa (28:7), dan kepada para ‘Isa yang bukan Nabi (5:111). (2) Cara 

Allah bersabda kepada hamba-Nya «pkedua ialah Ia bersabda dari belakang tirai, 
seperti pemandangan yajm dipedtfiatKan dalam ru’ya yang mengandung arti yang 
dalam, atau sabda yang^^gagar^reh orang yang menerima ilham seakan-akan dari 
belakang tirai. (3) BgmM^mhyu yang ketiga ialah melalui Utusan yaitu Malaikat 
yang dipilih oleh^fl^fcfcmgMaha-kuasa untuk menyampaikan risalah-Nya kepa¬ 
da orang ya ng^u \ehencRki untuk diberi sabda. Inilah bentuk Wahyu yang paling 
tinggi, danM^Jfcjaa itulah wahyu berupa Qur’an yang diberikan kepada Nabi Suci, 
yang diba^h^rolemMalaikat Jibril. Ini disebut Wahyu matluww atau Wahyu yang 

semacam ini hanya diberikan kepada para Nabi, sedangkan ke- 
du^Ad^u sebelumnya, dapat pula diberikan kepada orang-orang tulus yang bu- 
k^^HM^etapi hendaklah diingat bahwa dalam semua itu, orang yang menerima 
^W^^diberi semacam indra lain. Ia melihat apa yang orang lain tak melihatnya, 
dan i^nendengar Sabda yang orang lain tak mendengarnya. Oleh karena itu, ia 
mendengar, melihat dan merasakan dengan apa yang disebut indera rohani, yang 
orang-orang lain tak dapat mendengar, melihat atau merasakan. 

2236 Kata demikianlah ditujukan kepada cara terakhir tentang penerimaan 
Wahyu, karena Qur’an Suci itu dikatakan diemban oleh Malaikat Jibril (2:97) atau 
Ruh yang dipercaya (26:93). 

2236a Dapat dipastikan bahwa kata ruh yang digunakan di sini berarti Wa¬ 
hyu, dan bukan berarti jiwa . Qur’an disebut ruh, karena Qur’an memberi hidup 
kepada dunia yang mati. Bumi yang mati akan dihidupkan lagi dengan Qur’an. 
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nar-benar memberi petunjuk kepada 
jalan yang benar. 



53. Jalan Allah, Yang (segala) apa 
yang ada di langit dan apa yang ada di 
bumi adalah kepunyaan-Nya. Ingat, 
sesungguhnya segala perkara akan 
kembali kepada Allah. 














SURAT 43 
ZUKHRUF : EMAS 
(Diturunkan di Makkah, 7 ruku’, 89 a 



Ini adalah golongan Surat Ha Mim yang keempat, dina 
emas, diambil dari kata zukhruf yang disebutkan dalam ay^ 35^1^ mengurai- 
kan bahwa bukan emas dan perak dan perhias^k duniawi, ^kkhRan perbuatan 
baiklah yang diterima oleh Allah; sebenarnya, m fc^-barang (emas, perak, 

dan perhiasan duniawi) yang menyelewengk^ da^Kebenaran. Adapun 

diturunkannya Surat ini, lihatlah Kata Pei^anum 

Surat ini diawali dengan uraian tenWig^ifll^^a^fya wahyu Al-Qur’an dari 
Tuhan Yang Maha-kuasa, sama seperti Sur^^^ra^Brongan Ha Mim lainnya. Di 
sini kita diberitahu bahwa peringatan butailaBB^aiberikan kepada umat karena 
mereka durhaka, melainkan Wahyu tetafccjBdk^kepada manusia sebagai nikmat 
dari Allah Yang Maha-pengasih. Riiu’ R ASRurahkan untuk mengutuk berbagai 
macam kemusyrikan. Ruku’ ketj^BfcmiHfiengan uraian tentang Nabi Ibrahim, 
Bapak dari kebanyakan manusia^ilifiaB(lah; dan setelah menguraikan ditolaknya 
Nabi Suci, ruku’ ini menja\^b sangg^pn tentang mengapa orang yang berpengaruh 
atau orang yang kaya tai^jpilil^ntuk menyampaikan Risalah Ilahi. Sehubungan 

hmuDukan karena mempunyai emas dan perak orang 
Allah. Ruku’ keempat menerangkan bahwa Qur’an 
sa mencapai kebesaran sejati; oleh karena itu, orang yang 
ena disesatkan oleh kawan-kawannya yang jahat, akan merasa 
tan mereka. Ruku’ kelima menerangkan, bagaimana penguasa 
r’aun dibinasakan, tatkala ia menolak untuk mendengarkan 
p. yangiaiwahyukan kepada Nabi Musa. Uraian tentang Nabi Musa segera 
uraian tentang Nabi Tsa dalam ruku’ keenam, mengingat penyembahan 


dengan itu, kita diber^ 
itu besar dalam p 
akan membuat 
menolak Qur^ 
menyesal 
yang k 
Kebe 
dii 


\m musyrik Arab dibenarkan oleh ajaran Kristen dengan ketuhanan Nabi 
sa^»g dalam ruku’ ini ditolak. Ruku’ terakhir memperbandingkan kontrasnya 
nasib dua golongan, kaum mukmin dan kaum kafir. [] 
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Ruku’ 1 

Wahyu adalah nikmat Tuhan 


Dengan nama Allah Yang Maha-pemu- 
rah, Yang Maha-pengasih. 

1. Allah Yang Maha-pemurah. 

2. Demi Kitab yang terang. 


% 3 


;Jt 4i! 


3. Sesungguhnya Kami membuat itu 
Qur’an berbahasa Arab agar kamu 
mengerti. 

4. Dan sesungguhnya itu dalam Aslinya^ 
Kitab yang ada pada Kami, yang sung^ 
guh luhur, yang penuh hikmah. 2237 

5. Lalu apakah Kami menjauhk 
sama sekali Peringatan dari-, 
karena kamu kaum yang melfc J 
batas? 2238 









* jjf 




2237 Kata unj^^faib makna aslinya induk atau aslinya Kitab; dan Surat 
permulaan (Surat^f/\d tihaTy dikenal juga dengan nama itu, karena Surat Al-Fa- 
tihah adalah intiM^wg mengandung seluruh Qur’an. Tetapi kata ummul-Kitab di 
sini berarti si«h^asl^- yaitu ilmu Allah — yang dari sumber itu datanglah Qur’an; 
adapun arl»^aiS% Qur’an tak dapat dirusak, karena Qur’an itu ada dalam Ilmu 
Ilahi. I^^^^ta itu sebenarnya mengandung ramalan yang diucapkan pada waktu 
Nab^uc®M^Ji sendiri dan dalam keadaan tak berdaya, yang meramalkan bahwa 
Qu^H®m diluhurkan di dunia, karena posisi Qur’an itu dalam Ilmu Ilahi. Masih 
ada lagi keterangan tentang ummul-Kitab, yakni kata itu mengisyaratkan ramalan 
yang terang tentang datangnya Nabi Suci, sebagaimana diterangkan dalam Bibel, 
Kitab Ulangan 18:15-18. 

2238 Di sini kata dzikr dapat diterjemahkan peringatan atau kemuliaan. 
Jika kami ambil terjemahan pertama, maka artinya ialah Allah tak akan menahan 
dia untuk memberi peringatan kepada orang-orang yang melebihi batas; jika kami 
ambil terjemahan yang kedua, maka artinya ialah Allah bermaksud meninggikan 
derajat orang-orang yang tadinya begitu melebihi batas sehingga tak mempunyai 
harapan lagi untuk diadakan perbaikan. 
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6. Dan berapa banyak Nabi yang telah 
Kami utus di kalangan orang-orang 
zaman dahulu? 

7. Dan tiada datang kepada mereka 
seorang Nabi melainkan mereka mem- 
perolok-olokkan dia. 

8. Lalu Kami binasakan orang-orang 
yang lebih kuat daripada mereka dalam 
keberanian, dan percontohan orang- 
orang zaman dahulu telah berlalu. 2239 

9. Dan jika engkau bertanya kepad^ 
mereka: Siapakah yang menciptak|n 
langit dan bumi, niscaya mereka aKa 
berkata: Yang menciptakan itu i 
Yang Maha-perkasa, Yang Maha-, 









n 
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10. Yang membuat bumi s 
istirahatan bagi kamu, da' 
membuat jalan untu^camu. z 
mu berjalan di jalau^ams b 







u 


t isj j*?- jt^ji 


t ^3^?^ ff, ^ a p 

0 0^0*-^ —* 


i y j j . a 



r. 


11. Dan Yan 
awan men 
Kami m 
demi 
ka 


an air dari 
uran, lalu dengan itu 
an tanah yang mati; 
kamu akan dikeluar- 




2239 Di sini kita diberitahu bahwa Allah akan membinasakan mereka, se¬ 
bagaimana para musuh Kebenaran yang kuat-kuat sebelum mereka telah dibina¬ 
sakan. 

2240 Di sini orang disuruh memperhatikan adanya undang-undang yang 
bekerja di alam fisik, untuk memberi kesan bahwa di alam rohani pun memerlu¬ 
kan undang-undang semacam itu. Sebagaimana hujan yang turun dari langit dapat 
menghidupkan bumi yang mati, demikian pula Wahyu Ilahi pun dapat menghi¬ 
dupkan kembali orang-orang yang tenggelam dalam kebodohan dan kepercayaan 
takhayul, yaitu orang-orang yang mati rohaninya, akhlaknya dan budinya. 
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12. Dan Yang menciptakan semua 
barang berpasang-pasang, dan Yang 
membuat untuk kamu kapal dan ter¬ 
nak, yang kamu naiki. 




^ j >-l " 




* > y -- * >T-^ 


13. Agar kamu duduk dengan tetap 3^Uyg535^i^>4® I 3 S 
di atas punggungnya, lalu kamu ingat 
akan nikmat dari Tuhan kamu tatkala 

kamu duduk dengan tetap di atasnya, C 1 * 

dan kamu berkata: Maha-suci Tuhan 
Yang membuat itu untuk melayani ka¬ 
mi, dan kami tak mampu mengerjakan 
itu. 


V +9 
© w'! 





14. Dan sesungguhnya kami pasti akan 
kembali kepada Tuhan kami. 

15. Dan mereka mengakukan kepad 
Nya sebagian hamba-Nya. 2240a Sesu 
guhnya manusia itu terang se 
berterima kasih. 




ts o 




?■ cri aJ l 




(0Uku’ 2 

musyrik dikutuk 


16. Atau apak; 
perempuan 
dan memi 
laki-laki*? 


LOb 


mBtiungut anak 
yang Ia ciptakan, 
Lt^mempunyai anak 




Yang dituju di sini ialah ajaran Kristen tentang mengakukan anak 
laki-laki kef>ada Allah, dan ayat berikutnya menunjuk kepada ajaran kaum musyrik 
tentang mengakukan anak perempuan kepada Allah. 

224ob Persoalan ini dibicarakan pula dalam 16:57-58 dan 37:149-153. Da¬ 
lam ayat yang tersebut belakangan terdapat uraian yang terang tentang disebutnya 
Malaikat oleh mereka sebagai anak perempuan Allah: “Atau apakah Kami mencip¬ 
takan Malaikat wanita, sedangkan mereka menyaksikan” (35:150). Kata-kata seru¬ 
pa itu dicantumkan pula dalam ayat 19. Ayat berikutnya menerangkan betapa tak 
jujurnya mereka, karena mereka mengakukan anak perempuan kepada Allah, tetapi 
mereka sendiri tak menyukai anak perempuan. 
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17. Dan tatkala salah seorang di an¬ 
tara mereka diberi kabar tentang apa 
yang ia kemukakan sebagai tamsil bagi 
Tuhan Yang Maha-pemurah, mukanya 
menjadi hitam dan ia marah sekali. 

18. Apakah orang yang dihiasi dengan 
perhiasan dan tak mampu membu¬ 
at terang pembicaraan pada waktu 
berbantah (pantas menjadi sekutu 
Allah)? 2241 

19. Dan mereka membuat Malaikat, 
yang itu adalah hamba Tuhan Yang^ 
Maha-pemurah, wanita. 2241a Apalah 
mereka menyaksikan terciptanya (la 
laikat) itu? Kesaksian mereka 
ditulis dan mereka akan ditanya. 




* * 9 9 l P 9 * 








20. Dan mereka berkata: Jt 
Yang Maha-pemurah merf|]le3B5ki, 
niscaya kami tak al^n menambah 
mereka. Mereka ta^i\mpWyai ilmu 
tentang itu; lain hanya¬ 

lah berdusta. 
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asan, 
seba 
tu 


jmaksud oleh ayat ini ialah berhala yang dihiasi dengan perhi- 
an berhala untuk bicara itu dikemukakan oleh Nabi Ibrahim 
wa itu bukan Tuhan (21:63), dan ketidak-mampuan berhala un- 
L wab seruan orang yang menyembahnya itu dikemukakan sebagai bukti 
sapi emas itu bukan Tuhan (20:89). Hendaklah diingat bahwa dua 
akni mengakukan Malaikat sebagai anak perempuan Allah dan menyem- 
an wanita itu agaknya dihubungkan satu sama lain dalam pikiran orang 
Arab. Hal ini bukan saja terang dari yang diuraikan di sini dan dalam 37:149-153, 
melainkan terang pula dari wahyu yang diturunkan lebih awal lagi. Demikianlah 
Qur’an membicarakan ajaran mengakukan Malaikat sebagai anak perempuan Allah 
(53-27), setelah Qur’an menyebutkan tiga berhala wanita: Latta, ‘Uzza dan Manat, 
dan Qur’an terang-terangan mencela penyembahan tiga berhala itu (53:19-23), jadi 
itu menunjukkan adanya huhungan yang erat di mana berdiri dua ajaran itu. 

224ia Lihatlah tafsir nomor 635 yang menerangkan bahwa tiap-tiap kabilah 
Arab mempunyai berhala wanita. 
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21. Atau apakah sebelum ini Kami 
berikan kepada mereka satu Kitab 
sehingga mereka berpegang teguh ke¬ 
padanya? 



22. Tidak, malahan mereka berkata: 
Sesungguhnya kami menemukan 
ayah-ayah kami pada suatu haluan, 
dan sesungguhnya kami dipimpin oleh 
jejak-jejak mereka. 

23. Dan demikianlah, Kami tak meng¬ 
utus juru ingat sebelum engkau dalam 
suatu kota, melainkan orang yang kaya 
dalam (kota) itu berkata: Sesungguh¬ 
nya kami menemukan ayah-ayah ka 
mi mengikuti suatu agama, dan kami 
mengikuti jejak-jejak mereka. 

24. (Juru ingat) itu berkata: 
kendati aku mendatangkan keptd 
mu pimpinan yang lebih baik dariL^ia 
apa yang kamu temukajAliik^i oleh 
ayah-ayah kamu? MejjA^rerkata: Se¬ 
sungguhnya kamiapa yang 
dengan itu kam 



25. Maka 
pada m 
kesu- 
du 


^kan hukuman ke- 
lihatlah bagaimana 
orang-orang yang men- 
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Ruku’ 3 

Pilihan Allah bagi seorang Nabi 


26. Dan tatkala Ibrahim berkata ke¬ 
pada orang tuanya dan kaumnya: Se¬ 
sungguhnya aku lepas dari apa yang 
kamu sembah. 
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27. Kecuali Tuhan Yang telah men- 
ciptakan aku, karena sesungguhnya Ia 
akan memimpin aku. 



28. Dan ia (Ibrahim) membuat itu ka- 
limah yang sambung-menyambung di 
kalangan anak-cucunya, agar mereka 
mau kembali. 2242 

29. Tidak, malahan Aku biarkan mere¬ 
ka dan ayah-ayah mereka bersenang- 
senang sampai Kebenaran dan Utusan 
yang terang datang kepada mereka. 




0 * t* ‘t ** 0 


' 9 * 9 


> 


w 


w? 4 , 








30. Dan tatkala Kebenaran da 
kepada mereka, mereka berkata: Tnj 
adalah sihir, dan sesungguhnya k 
mengafiri itu. 

31. Dan mereka berkata: 

Qur’an ini tak diturunkan 
orang pria yang pentijfe dari 
(kami)? 2243 
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32. Apakah 
rahmat T 
membagi 


ma a 


yang membagi 
? Kamilah yang 
upan mereka di du- 
eka, dan Kamilah yang 
n derajat sebagian mereka di 
ian yang lain, agar sebagian 
bersedia melayani sebagian 
yang lain. Dan rahmat Tuhan dikau itu 
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2242 Ini menunjukkan bahwa Bangsa Arab mempunyai tradisi yang terus 
berlaku, bahwa moyang mereka yang besar, yaitu Nabi Ibrahim, adalah orang yang 
menyiarkan ajaran Tauhid. 

2243 Dua kota yang dimaksud ialah Makkah dan Tha’if. Mereka tak akan 
mengikuti siapa pun selain orang yang amat penting di dunia, yaitu orang yang 
mempunyai banyak harta, atau orang yang berpangkat tinggi. Tingginya akhlak tak 
ada harganya dalam penglihatan mereka. 
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lebih baik dari apa yang mereka kum¬ 
pulkan. 2244 

33. Dan sekiranya manusia tak menja¬ 
di satu umat (yang kafir), niscaya bagi 
orang yang kafir kepada Tuhan Yang 
Maha-pemurah, Kami buatkan atap 
dari perak bagi rumah-rumah mereka, 
dan tangga (dari perak) yang mereka 
naiki ke atasnya. 2245 

34. Dan pintu-pintu (dari perak) bagi 
rumah-rumah mereka, dan sofa yang 
di atas itu mereka bersandar. 



^ ^ -■ 1 ~ f. * ? 


it. 


-a* 




y' J / 


.1553 J&I 


35. Dan dari emas. Dan semua itu ada¬ 
lah kesenangan hidup di dunia; adapu 
Akhirat, di sisi Tuhan dikau, adai 
bagi orang-orang yang bertaqwa 







& 9 9 » ^ 


oie yy jj > t 
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Perlawanan terhflnap ^ ebenaran dijatuhi hukuman 


36. Dan barangsi; 



dari 


5 ^ 

■ 'S. 


1 J 


’w 



“J! 
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2244 Mas^jar^at ltvrailandasi dengan perbedaan-perbedaan derajat. Ha¬ 
nya melalui perWjfc^deraj at itulah masyarakat dapat diatur dan dikembangkan 
dalam suati^^M^V oSk Negara Sosialis seperti Rusia, maupun Negara Kapitalis 
seperti Er^fe aaM%nerika. Dari keadaan lahiriah manusia yang berbeda-beda itu 
dapat c^A^cesimpulan, bahwa di alam rohani pun terdapat perbedaan-perbedaan 
deraj^^oE^^Ja sebagian manusia yang dipilih untuk memberi petunjuk kepada 
oran^^m Tetapi pilihan Allah terhadap Kenabian bukanlah bergantung kepada 
harta, melainkan bergantung kepada nilai rohani. 

2245 Emas dan perak tak ada harganya atau nilainya dalam penglihatan 
Allah, dan Ia memberikan barang-barang itu kepada kaum kafir sebanyak yang 
mereka suka, sekiranya tidak banyak umat yang tersesat karena godaan barang- 
barang itu. Tak sangsi lagi bahwa ayat ini menggambarkan keadaan dunia moderen, 
di mana seluruh kekuatan dicurahkan untuk mendapatkan kekayaan, dan kekayaan 
yang lebih banyak lagi, dan untuk mendapatkan keuntungan materi, dan keuntung¬ 
an materi yang lebih banyak lagi, dan ia menutup matanya terhadap nilai-nilai kehi¬ 
dupan moral, akibatnya, dunia sekarang ini berada di tepi jurang kehancuran total. 
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ingat kepada Tuhan Yang Maha-pe- 
murah, Kami tunjuk baginya suatu 
setan, maka jadilah (setan itu) kawan 
baginya. 2246 



37. Dan sesungguhnya mereka meng¬ 
halang-halangi mereka dari jalan 
(yang benar), dan mereka mengira 
bahwa mereka terpimpin pada jalan 
yang benar. 

38. Sampai tatkala ia datang kepada 
Kami, ia berkata: Oh, sekiranya ada 
jarak antara aku dan engkau sejauh Ti 
mur dan Barat, 2247 maka buruk sejpli 
kawan itu. 

39. Dan oleh karena kamu tela 
buat aniaya, pada hari ini ta 
nanya bagi kamu bahwa k 
kutu dalam siksaan. 

40. Dapatkah engk|^^berrftiat men¬ 
dengar orang yaA^WI^tau memberi 
petunjuk keprara^Yg yang buta dan 
orang yang^^Ym kesesatan yang te¬ 
rang? 

i ,f al a jika Kami mematikan eng- 
tetap akan menyiksa mere- 
Hkgguh-sungguh. 



^ , jf 






t ^ T ✓ , ^ 
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2246 Sebagaimana diterangkan dalam ayat 37, yang dimaksud setan di sini 
ialah kawan yang jahat yang memimpin manusia kepada kejahatan. 

2247 Perkataan yang kami terjemahkan Timur dan Barat ialah masyriqain 
yang makna aslinya dua Timur. Tetapi dalam keadaan semacam itu bilangan ganda 
acapkali menunjukkan dua barang yang berlawanan. Jadi kata masyriqain berarti 
tempat terbitnya dan tempat terbenamnya matahari (LL). 
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42. Atau Kami akan memperlihatkan 
kepada engkau apa yang Kami janjikan 
kepada mereka, 2248 sesungguhnya Ka¬ 
mi adalah Yang berkuasa atas mereka. 



43. Maka peganglah teguh apa yang 
Kami wahyukan kepada engkau; se¬ 
sungguhnya engkau berada di atas 
jalan yang benar. 

44. Dan sesungguhnya itu adalah per¬ 
ingatan bagi engkau dan bagi kaum 
engkau, dan engkau akan ditanya. 


y 


45. Dan tanyakanlah kepada oran^ J 
yang Kami utus sebelum engkau di an¬ 
tara para Utusan Kami: Apakah Kamj 
pernah menunjuk tuhan-tuhan supa, 
disembah selain Tuhan Yang 
pemurah? 


Perlawj 




^iku’5 
lr’aun kepada Nabi Musa 


46. Dan sesung<AHiTp% Kami telah 
mengutus Mu«J^^an ayat-ayat Kami 
kepada Fir^Mj^^^para pemukanya, 
maka ia^krKS^ Sesungguhnya aku 
Utusai^fcflan sarwa sekalian alam. 

47. TeSpi tatkala ia datang kepada 
mereka dengan ayat-ayat Kami, lihat¬ 
lah! mereka memperolok-olokkan itu 






? w s * 




2248 Ayat 41 menerangkan undang-undang umum tentang hukuman orang 
jahat; biarpun Nabi Suci telah wafat, orang-orang jahat tetap akan dihukum. Tetapi 
agar undang-undang umum itu tidak menimbulkan salah paham, kita diberitahu 
dalam ayat berikutnya bahwa Nabi Suci akan melihat kekalahan musuh-musuh 
beliau dengan mata kepala sendiri. 
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48. Dan tiada Kami memperlihatkan 
tanda bukti kepada mereka kecuali 
(tanda bukti) yang lebih besar daripa¬ 
da sesamanya. 2250 dan Kami menimpa¬ 
kan siksaan kepada mereka agar mereka 
mau kembali. 

49. Dan mereka berkata: Wahai tu¬ 
kang sihir, menyerulah untuk kami ke¬ 
pada Tuhan dikau, sebagaimana yang 
Ia janjikan kepada engkau; niscaya 
kami akan mengikuti pimpinan yang 
benar. 2251 


50. Tetapi tatkala siksaan Kami^ji 
langkan dari mereka, lihatlah! mereL 
ingkar janji. 


'h 


51. Dan Fir’aun mengumumkan 
da kaumnya, ucapnya: Wahg 
bukankah kerajaan Mesir itrri^FTrya- 
anku (demikian puljif sungaWungai 
ini yang mengalir cJ^g^ahfflP Apakah 
kamu tak melih 



52. Malah 
orang y 
pir ta 
de 


baik daripada 
i, dan hampir-ham- 
engeluarkan perkataan 


^ f ^ t iu 3 t # j# 

'f C^-Ui Oy to J 




V 
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150 Artinya ialah bahwa tanda bukti yang besar-besar telah diperlihatkan, 
yang rnksing-masing lebih besar daripada tanda bukti sebelumnya. Sebagaimana 
kata akhun berarti saudara laki-laki, sekutu, sesama atau teman, demikian kata 
ukhtun (bentuk muannats — wanita ) berarti saudara perempuan, sesamanya 
atau teman (LL). Menurut R, kata ukhtun di sini berarti tanda bukti yang menda¬ 
huluinya. 

2251 Lihatlah Kitab Keluaran, bab 8, yang menerangkan bahwa setiap ka¬ 
li tanda bukti diperlihatkan kepada Fir’aun, dia minta kepada Nabi Musa supaya 
mendoakan agar siksaan segera disingkirkan, dengan janji bahwa dia tak akan me¬ 
musuhi Nabi Musa lagi. 
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53. Lalu mengapa tak diberikan kepa¬ 
danya gelang emas? 2252 atau Malaikat 
datang bersama dia berbondong-bon¬ 
dong? 2253 

54. Maka ia menghasut dengan som¬ 
bong kepada kaumnya, dan mereka 
taat kepadanya. Sesungguhnya mereka 
itu kaum yang durhaka. 

55. Lalu tatkala mereka tak menye¬ 
nangkan Kami, Kami jatuhkan hu¬ 
kuman kepada mereka, maka mereka 
Kami tenggelamkan semua. 


* V T v' ii~ 'T' 9 T 




'***■ v'* 





*•***■*« 


56. Maka mereka Kami jadikan barang 
yang telah lalu dan satu teladan ba 
generasi mendatang. 





Nabi ‘Isa dan 

57. Dan tatkala anak ]^A^^ki I^tryam 
disebutkan sebagajAjc^M^ lihatlah! 
kaum engkau moi%eKM%n protes atas 
itu. 2254 


Muhammad 


t— 1 ^ ^ ^ J ^ ^ 

tsi W 


p 


m 

© C» 


i 

fi ?- 



,DugS% Raja Fir’aun ialah, jika Nabi Musa itu Utusan Tuhan Yang 
Maha-j^jHA, niscaya beliau itu raja, karena gelang emas itu mengandung arti 
kekj^an^i^ berlimpah-limpah. Di sini diterangkan bahwa dalih yang dikemu- 
kal^M^^Raja Fir’aun untuk menolak Nabi Musa adalah sama dengan dalih yang 
dikemukaKan kaum Quraisy untuk menolak Nabi Muhammad. 

2253 Artinya, Nabi Musa datang dengan Malaikat, sebagaimana seorang 
raja yang datang dengan pasukannya. 

2254 Di beberapa tempat dalam Qur’an Suci, ajaran mengakukan anak ke¬ 
pada Tuhan Yang Maha-kuasa sangat dikecam. Kutukan semacam itu termuat pula 
dalam Surat ini, tersebut dalam ruku’ sebelum ruku’ terakhir. Tetapi tatkala kasus 
tentang Nabi ‘Isa disebutkan dalam Qur’an, kaum kafir keberatan atas penghor¬ 
matan yang diberikan kepada beliau, sedangkan berhala-berhala mereka dikecam. 
Itulah arti kalimat yang tercantum dalam ayat berikutnya: Apakah tuhan-tuhan 
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58. Dan mereka berkata: Apakah tu¬ 
han-tuhan kami itu lebih baik ataukah 
dia? Mereka tak mengemukakan itu 
kepada engkau kecuali hanya sebagai 
bantahan. Tidak, malahan mereka 
adalah kaum yang suka bertengkar. 

59. Ia tiada lain hanyalah hamba (Ka¬ 
mi) yang Kami beri nikmat kepadanya 
dan Kami jadikan sebagai contoh bagi 
kaum Bani Israil. 2255 

60. Dan jika Kami kehendaki, niscaya 
sebagian kamu Kami jadikan Malaikal^ 
yang mewakili (Kami) di bumi. 







l ? y 



61. Dan sesungguhnya itu adalah ihn 
tentang Sa’ah, 2256 maka janganlaifl^ 








kamu itu lebih baik ataukah di 
tuhan-tuhan nasional mereka, s 
tuhan-tuhannya bangsa lain, kare 
Bangsa Kristen? 

2255 Ayat ini 
dalam ayat 57. h 
atau Anak Tuha 
Allah yang 
yang meng 
an me 




gJ^Fpenghormatan tak diberikan kepada 
a penghormatan telah diberikan kepada 
kankah Nabi ‘Isa diakui sebagai tuhannya 


t jamban Qur’an terhadap keberatan yang disebutkan 
lah dihormati karena beliau dianggap sebagai Tuhan 
Kristen, melainkan karena Nabi ‘Isa adalah hamba 
h mengaruniakan nikmat-Nya, sedangkan umat Kristen 
liau sebagai Tuhan atau Anak Tuhan, itu sebenarnya kekeliru- 
abi ‘Isa bukan saja menerima Wahyu Allah, melainkan beliau 


u oh ketulusan bagi Bani Israil yang kepada bangsa ini beliau diutus 
ibi, suatu teladan dalam hal ketulusan yang harus diikuti oleh mereka, 
berhala-berhala yang dianggap tuhan oleh hangsa Arab hanyalah batu- 
isa, yang tak dapat berbuat kebaikan kepada para penyembahnya. Selain itu, 
para penyembah berhala telah menggambarkan orang-orang besarnya tenggelam 
dalam perbuatan tak senonoh. Sebagai contoh, ambillah Kitab Purana kaum Hindu, 
yang menerangkan bahwa tuhan-tuhan agama Hindu, seperti Syiwa, digambarkan 
sebagai tuhan yang tenggelam dalam perbuatan tak senonoh. 

2256 Sa’ah di sini artinya berpindahnya Wahyu Kenabian dari keturunan 
Israil. Demikian itulah arti yang terang dari tamsil “kebun anggur” yang disebut¬ 
kan dalam Kitab Matius 21:31, Markus 12:1, dan Lukas 20:9, yang diakhiri dengan 
kalimat “Sebab itu Aku berkata kepadamu, bahwa Kerajaan Allah akan diambil 
daripadamu dan akan diberikan kepada suatu bangsa yang akan menghasilkan 
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mu ragu-ragu tentang itu dan ikutilah ^ v | \ jja j 

aku. Ini adalah jalan yang benar. ' ' V > 


62. Dan janganlah sekali-kali setan 
menghalang-halangi kamu; sesung¬ 
guhnya ia musuh kamu yang terang. 

63. Dan tatkala ‘Isa datang dengan 
tanda bukti yang terang, ia berkata: 
Sesungguhnya aku datang kepada ka¬ 
mu dengan Hikmah, dan untuk menje¬ 
laskan kepada kamu tentang apa yang 
kamu berselisih. Maka bertaqwalah 
kepada Allah dan taatlah kepadaku. 

64. Sesungguhnya Allah itu TuhankdJ 
dan Tuhan kamu, maka mengabdilah 
kepada-Nya. Ini adalah jalan yang b 
nar. 


t > 


201 
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65. Tetapi segolongan di antar 
ka berselisih, maka celaka seka 
orang-orang yang lalim k»ena jfeaan 
pada hari yang pedih, ^ w 







s* oi 




66. Apakah ya 
selain Sa’ah, 
datangi m 
dangkan 


a nantikan 
g itu akan men- 
an tiba-tiba, se- 
ak menyadari. 


UiJI ’Si c) 5 


bual^M^an itu” (Matius 21:43). Lama sekali Wahyu kenabian tetap ada di ling¬ 
kungan tran Israil, dan sebagaimana diuraikan dalam sejarah, Nabi ‘Isa adalah Nabi 
terakhir bagi syari’at Musa. Qur’an disebut ilmu tentang Sa’ah dalam arti bahwa 
Wahyu Qur’an mengandung petunjuk yang terang bahwa kini Wahyu Kenabian 
telah diambil dari Israil dan diberikan kepada bangsa lain sebagaimana dikatakan 
oleh Nabi ‘Isa sendiri. Sebagian mufassir berpendapat bahwa kata ganti (dlamir) hu 
itu ditujukan kepada Nabi ‘Isa, tetapi kendati demikian, itu berarti Nabi ‘Isa diutus 
untuk memberi pengetahuan kepada kaum beliau bahwa beliau Nabi terakhir bagi 
syari’at Yahudi. 

2257 Yang dimaksud sa’at di sini ialah hukuman bagi bangsa Quraisy. 
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67. Kawan-kawan pada hari itu akan 
menjadi musuh satu sama lain, kecuali 
orang-orang yang bertaqwa. 



Ruku’ 7 
Dua golongan 


68. Wahai hamba-Ku, pada hari ini 
tak ada ketakutan bagi kamu, dan pula 
kamu tak akan berduka cita. 


69. Orang-orang yang beriman kepada 
ayat-ayat Kami dan mereka berserah- 
diri. 


vs 





70. Masuklah di Surga, kamu dan ister, 
kamu, 2258 kamu akan dibuat gembj 

71. Kepada mereka akan 
piring dan gelas emas, d 
(mereka akan mendapat) '"a 
diinginkan oleh jiwa (J&e re 
yang menyegarka 
kamu akan me 
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re M T an apa 

, dan di sana 


72. Dan it 
mewari 
mu 1 


yang kamu akan Uj o 
a apa yang telah ka- 


j>’ l 


0 



ma kamu akan mendapat 
mahan yang melimpah-limpah 
yang sebagian kamu makan. 


i 9SS 



© o 


74. Sesungguhnya orang-orang yang 
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2258 Di sini kaum Mukmin diberitahu bahwa mereka masuk Surga bersama 
dengan isteri mereka. Sekalipun pernyataan Qur’an itu terang sekali, namun dikata¬ 
kan oleh sebagian orang bahwa Islam menyebut kaum perempuan tak mempunyai 
roh 
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berdosa akan menetap dalam siksaan 
Neraka. 



75. (Siksaan) tak akan diringankan 
bagi mereka, dan di sana mereka akan 
putus asa. 

76. Dan Kami tak menganiaya mere¬ 
ka, tetapi mereka sendiri yang berbuat 
aniaya. 

77. Dan mereka memanggil-manggil: 
Wahai Malik, 2260 hendaklah Tuhan 
dikau menghabisi kami. Ia berkata: 
Kamu akan tetap tinggal. 

78. Sesungguhnya Kami telah men¬ 
datangkan Kebenaran kepada ka 
tetapi kebanyakan kamu tak su 
pada Kebenaran. 


E f t 5* 5. * * * 

3 
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79. Atau apakah merel 
perkara? Tetapi sesui 
lah Yang mengurusi™? 



[nya^ami- 

2261 


80. Atau apafoJ^Arekalnengira bah¬ 
wa Kami tak^H^kngar rahasia me¬ 
reka dan^wsW^Lpan rahasia mereka? 
Ya! Dai^DcKa Utusan Kami menulis di 


sisi. 


1262 
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2260 Kata Malik makna aslinya majikan. Tetapi yang dimaksud malik di 
sini ialah Malaikat yang ditunjuk untuk menjaga Neraka. 

2261 Di sini kaum kafir diberitahu agar mereka jangan sampai mengira 
bahwa mereka telah selesai mengurus Nabi Suci dengan membuat rencana untuk 
membunuh beliau, karena hanya Allah sajalah yang benar-benar mengurus semua 
perkara. 

2262 Ayat ini mengandung ramalan yang terang tentang rencana rahasia 
untuk melawan Nabi Suci. 
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81. Katakanlah: Sesungguhnya Tuhan 
Yang Maha-pemurah tak mempunyai 
putera; maka aku adalah permula¬ 
an orang yang mengabdi (kepada 
Allah). 2263 

82. Maha-suci Tuhannya langit dan 
bumi, Tuhannya ‘Arsy, dari apa yang 
mereka sifatkan. 

83. Maka biarlah mereka bercakap- 
cakap dan bergurau, sampai mereka 
berjumpa dengan hari mereka yang 
dijanjikan kepada mereka. 

84. Dan Ia adalah Tuhan Yang di langi 
dan Tuhan yang di bumi. Dan Ia Y, 
Maha-bijaksana, Yang Maha-tah 
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85. Dan Maha-berkah T 
mempunyai Kerajaan langiTO^nromi 
dan apa yang ada di^ntarar^T; dan 

ktenfRi 



"V* 


di sisi-Nya adalah i 


ig Sa’ah, 


i*'* ^ 


2263 Kat- 1 1,. ' irya j ika ; tetapi kata in juga digunakan untuk menunjukkan 

kata ingkar yajjglktinya^ma dengan arti kata ma. Dalam arti ini, kata in acapkali 
diikuti dem^flBfcl^z'ZZa, seperti dalam 4:159, 58:2, dan 57:20, tetapi ada kalanya 
kata in di|fc^mcftam arti itu tanpa diikuti dengan kata illa, seperti dalam 10:68, 
21:111 Ai 72^^Kata in di sini berarti ma atau tidak, ini dikuatkan oleh ayat 88-93 
SuraAfl^ng berbunyi: Dan mereka berkata: Tuhan Yang Maha-pemurah memu- 

... Dan tak pantas bagi Tuhan Yang Maha-pemurah untuk memungut 
Tak ada seorang pun di langit dan di bumi melainkan ia datang kepada Tu¬ 
han Yang Maha-pemurah sebagai hamba”. Lihatlah tafsir nomor 1571, yang mene¬ 
rangkan bahwa kata Rahman menyangkal adanya gagasan yang melandasi ajaran 
Allah berputera atau putera Allah. Kendati kata in di sini berarti jika, kata-kata 
ayat ini tidaklah berarti bahwa jika Allah mempunyai putera, maka Nabi Suci orang 
yang paling dulu mengabdi kepada putera Allah itu. Dalam hal ini kata-kata ayat itu 
hanya berarti bahwa apabila orang mengabdi kepada Allah, ia secara ibarat dapat 
disebut putera Allah; dan oleh karena Nabi Suci orang yang paling dahulu mengabdi 
dalam arti itu, tetapi beliau menolak disebut putera Allah, karena digunakannya 
kata-kata ibarat dapat menimbulkan kesesatan yang mengerikan. 
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dan kepada-Nya kamu akan dikemba¬ 
likan. 


86. Dan tuhan-tuhan yang mereka 
seru selain Dia, tak memiliki syafa’at, 
kecuali orang yang menyaksikan terha¬ 
dap Kebenaran, dan mereka tahu. 2264 

87. Dan jika engkau tanyakan kepada 
mereka siapakah yang menciptakan 
mereka, niscaya mereka akan berkata: 
Allah. Lalu bagaimana mereka dipa¬ 
lingkan? 2265 

88. Dan serunya: Wahai Tuhanku, se-j S) 
sungguhnya mereka adalah kaum yang 
tak beriman. 

89. Maka berpalinglah dari m eie 
dan katakanlah: Salam! Maka 
akan segera tahu. 2266 





cura 
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2264 Yang 
hanyalah Nabi Su 
dapat dipercay 

2265 

bangsany 
mya bej| 
berna^ho 


orang yang menyaksikan Kebenaran itu tiada lain 
a tahu benar bahwa beliau adalah orang yang paling 


>i Suci bekerja keras bertahun-tahun lamanya di kalangan 
m s^^h beliau mengalami segala macam penganiayaan, dan akhi- 
[u akan rencana mereka untuk membunuh beliau, namun beliau tetap 
Lda Allah agar tak menjatuhkan siksaan kepada mereka. Beliau men¬ 
ggala isi hati dalam doa beliau: “Wahai Tuhanku, mereka adalah kaum 
yang tak beHman”. Contoh keberanian dan keteguhan hati yang tak ada taranya da¬ 
lam menghadapi segala macam cobaan, dan contoh tentang kasih sayang terhadap 
sesama manusia! 


2266 Berpaling dari mereka dan mengucap: “Salam”, ini mengandung 
ramalan yang terang tentang Hijrah. Hendaklah diingat bahwa Wahyu Makkiyah 
pada zaman permulaan mengandung ramalan yang terang tentang segala peristiwa 
penting yang nanti akan dialami oleh Nabi Suci. Adanya kenyataan bahwa suatu pe¬ 
ristiwa disebutkan dalam suatu ayat, tidaklah menentukan tanggal diturunkannya 
ayat itu, karena Qur’an Suci penuh dengan ramalan-ramalan. [] 






SURAT 44 

AD-DUKHAN : MUSIM KERING 
(Diturunkan di Makkah, 3 ruku’, 59 a 






Ini adalah golongan Surat Ha Mim yang kelima. Surat 
khan atau musim kering. Diambil dari ramalan yang termuat «lar^^af 10 tentang 
musim kering. Ramalan ini diikuti oleh ramalan Mn yang ml^^flan bahwa mu¬ 
sim kering akan diikuti oleh siksaan yang lebifji^^at lagi, JiHmnereka tak mau 
bertobat. Lalu diuraikan kasus tentang Fir’ar^^an^^^ngg^^nkan karena berke- 
ras hati. Dua ruku’ selebihnya dicurahkan untuk ijtoien^^n keadaan orang tulus 
dan orang jahat. Surat ini seakan-akan el^slflf^^gajfiana sifat hukuman yang 
sedang menanti para musuh Islam. [] 
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Ruku’ 1 

Siksaan yang ringan diikuti oleh siksaan yang berat 


Dengan nama Allah, Yang Maha-pe- 
murah, Yang Maha-pengasih. 

1. Allah Yang Maha-pemurah! 


2. Demi Kitab yang terang! 

3. Sesungguhnya Kami menurunkan 
itu pada malam yang diberkahi. 2267 Se¬ 
sungguhnya Kami senantiasa memberi 
peringatan. 

4. Di dalamnya dijelaskan semua per-® 
kara yang penuh hikmah. 2268 


5. Perintah dari Kami; sesungguhnl 
Kami senantiasa mengutus par 
an. 


6. Suatu rahmat dari 
sesungguhnya Ia a< 
mendengar, YangJl aj 



1 3 




J, 

t _ 




■’ ‘air- 
£ '1 


© 









i 'r ^ ’. 




an#ikau ; > ajrjljj j J* ^ 

ng Maha- ^ 


7. Tuhanny 
yang ada 
kin. 


an bumi dan apa 
raifya, jika kamu ya- 







% % ^ » 


> 


_ «o*. 
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^or^turunkannya Qur’an pada malam yang diberkahi, mempunyai arti 
yang"W^^dalam daripada ungkapan bahwa Qur’an mulai diturunkan pada suatu 
malam yang diberkahi, yang di tempat lain disebut lailatul-qadr (97:1), yaitu sa¬ 
lah satu dari sepuluh malam terakhir bulan Ramadlan. Malam artinya gelap, oleh 
karena itu berarti zaman kebodohan, tatkala ilmu sejati lenyap dari dunia. Datang¬ 
nya seorang Nabi setelah didahului oleh kegelapan semacam itu; dan pada waktu 
datangnya Nabi Muhammad, kegelapan semacam itu merajalela di semua negeri 
di dunia. Malam turunnya Wahyu disebut malam yang diberkahi, karena dengan 
Wahyu itu dunia menerima perwujudan Nur Ilahi yang paling besar. 

2268 Wahyu Ilahi memisahkan antara kebenaran dan kepalsuan, dan mem¬ 
beberkan perbendaharaan hikmah kepada manusia. 
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8. Tak ada Tuhan selain Dia; Ia mem¬ 
beri hidup dan menyebabkan mati; 
Tuhan kamu dan Tuhan ayah-ayah 
kamu dahulu. 



9. Tidak, mereka dalam keragu-ragu¬ 
an, mereka bermain-main. 

10. Maka nantikanlah pada suatu hari 
tatkala langit membawa musim kering 
yang terang. 


2269 


11. Melingkupi manusia. Ini adalah 
siksaan yang pedih. 


12. Tuhan kami, hilangkanlah siks 



2269 Kata dukhan artinya as 
kelaparan (LL). Berdasarkan Hadits^y 
kata dukhan di sini berarti musi 
artinya kematian atau kekeving 
musim kering mendatangkan duk 


kelaparan seakan-akan 
mufassir lain menera 
dukhan, yaitu karena d 
debu sehingga t 
Seluruh isi Smatwienun 
permulaan 
ayat 16, wxn 








un, kematian, kekeringan atau 
ahih, para mufassir sepakat bahwa 
enurut T, kata dukhan berarti jadab 
rarti pula ju artinya kelaparan, karena 
begitu rupa hingga orang yang menderita 



■ p yang melayang antara dia dan langit. Tetapi 
yang sebenarnya mengapa kelaparan disebut 
ktu musim kering, bumi yang tandus menimbulkan 
udara berdebu, seakan-akan itu menyerupai asap (LL). 
kkan bahwa Surat ini diturunkan pada zaman Makkah 
gasan bahwa ayat ini dan ayat-ayat berikutnya, sampai dengan 
t mufassir lain hanya ayat 15 dan 16 diturunkan di Madinah, 


itu tak^fcraE!W% sama sekali. Semua pernyataan yang diuraikan dalam ayat-ayat 
tersAit\ersifat ramalan, demikian pula uraian yang tercantum dalam ayat 15 

yi: Sesungguhnya kami akan menghilangkan siksaan sedikit, ini pun 
ramalan, karena dihilangkannya musim kering itu diikuti oleh “cekauan 
dahsyaf ’ yang terjadi pada waktu takluknya kota Makkah. Hadits menyebutkan pe¬ 
ristiwa itu “Pada waktu Nabi Suci menyeru kepada kaum Quraisy supaya memeluk 
Islam, mereka menolak seruan beliau dan mengadakan perlawanan terhadap beli¬ 
au. Maka beliau berdoa kepada Allah, Wahai Allah! Tolonglah aku melawan mereka 
dengan tujuh tahun (kelaparan) seperti tujuh tahun Nabi Yusuf. Maka kelaparan 
dan kesengsaraan menimpa kaum Quraisy; dan habislah semua persediaan mereka, 
hingga mereka memakan bangkai; dan orang selalu menengadah ke langit, dan ia 
melihat antara dia dan langit sesuatu seperti asap, karena besarnya penderitaan” 
(B. 65:XLIV, 4). 
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dari kami, sesungguhnya kami adalah 
orang yang beriman. 


3*1 


13. Bagaimanakah mereka mendapat 
peringatan? Dan sesungguhnya telah 
datang kepada mereka Utusan yang 
terang. 

14. Lalu mereka berpaling dari dia dan 
berkata: Seorang yang diberi pelajar¬ 
an, yang gila. 


15. Sesungguhnya Kami akan menghi- ^ . 
langkan siksaan sedikit, (tetapi) kamu (jp 
pasti akan kembali (kepada kejahat-^ 
an). W 


16. Pada hari tatkala Kami mencek 
mereka dengan cekauan yang da 
sesungguhnya Kami akan m^j 
kan pembalasan. 2270 





\ t 

u 


17. Dan sesungguh- 
menguji sebelum jnei 
Fir’aun, dan Uti 
datang kepadaA. :a. 




airi# telah 05S 

kaumnya v ijt ? 

mulia telah 







18. Ucapj#3^Mrahkanlah kepadaku 
hamba^^Vba Allah. 2271 Sesungguh- 
nya^ktJEH^ph Utusan yang dipercaya 
kepafflifcmu. 


X 19 ’ < : >\ > ^ ^ 


2270 Rupa-rupanya yang dituju oleh ramalan di sini ialah kekalahan terus- 
menerus yang diderita oleh kaum Quraisy, mulai dari kekalahan pada perang Badar 
sampai akhirnya hancurnya kekuasaan mereka dengan diserbunya kota Makkah. 
Ibnu Mas’ud berkata bahwa yang dimaksud cekauan dahsyat ialah perang Badar 
(B. 65:XLIV, 4). Hancurnya kekuatan kaum Quraisy dimulai dari perang Badar, dan 
kekuatan itu hancur sama sekali pada waktu takluknya kota Makkah. 

2271 Nabi Musa menginginkan agar Bangsa Israil diizinkan meninggalkan 
Mesir. 


\ 
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19. Dan janganlah kamu menyom¬ 
bongkan diri terhadap Allah. Sesung¬ 
guhnya aku datang kepada kamu de¬ 
ngan tanda bukti yang terang. 



© * f M * P \ P - y 

20. Dan sesungguhnya aku berlindung 
kepada Tuhanku dan Tuhan kamu, ka- 
lau-kalau kamu akan merajam aku. 

21. Dan jika kamu tak beriman kepa¬ 
daku, biarkanlah aku sendiri. 


22. Lalu ia menyeru kepada Tuhan¬ 
nya: Sesungguhnya mereka kaum yang^ 
berbuat dosa. 

23. Maka berjalanlah engkau p ad 
malam hari dengan hamba-h 
Ku; sesungguhnya kamu akarudii^i 

24. Dan tinggalkanlah la 
tenang. 2272 Sesungguhnya me 
sukan yang ditenggfl t^kar# 

25. Berapa ba^^^Bebun-kebun dan 
mata air yaj^yjbrekgudnggalkan. 

26. D^lB^kg gandum dan tempat- 
tenufcrt\ang indah. 

Ln barang-barang baik yang me¬ 
reka bersenang-senang dengan itu. 



n^yj£\4’X> 


© 


7 


V 

6 










2272 Kata rahwan mempunyai berbagai makna. Pertama, berarti ruang 
yang terletak di antara dua barang (T); laut atau alur sungai, dalam hal ini mem¬ 
batasi antara Bangsa Israil dan Bangsa Mesir. Kedua, berarti tenang (T), dalam hal 
ini berarti tak ada taufan di laut pada waktu Bangsa Israil meninggalkan tempat itu, 
sehingga Bangsa Mesir melihat laut itu tenang dan tak bergelombang pada waktu 
mereka mengejar Bangsa Israil. Ketiga, rahwan berarti bergerak dengan mudah; 
ini mengisyaratkan kepergian Bangsa Israil yang tak kuatir tersusul. 
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28. Demikian itulah. Dan Kami waris¬ 
kan itu kepada kaum yang lain. 



29. Maka langit dan bumi tidak me- 
nangisi mereka, dan mereka tak akan 
ditangguhkan . 2273 

Ruku’ 2 

Kebaikan dan kejahatan mendapat pembalasi 

30. Dan sesungguhnya Kami telah 
menyelamatkan kaum Bani Israil dari 
siksaan yang hina. 


31. Dari Fir’aun. Sesungguhnya i^ 
adalah sombong, melebihi batas. ™ 

32. Dan sesungguhnya Kami telah m 
milih mereka di atas bangsa-bang 
dalam ilmu. 

33. Dan Kami telah memberikan 
bukti kepada mereka, y^4g di^^ 

rem; 


nya terdapat anugera 

34. Sesungguhn 
ta: 




terang. 


akan berka- 


%+ ^ -v w-* fl 'T . 


35. Tiada 
kami 

dib 


in kecuali kematian 
a, dan kami tak akan 


f j < y* * 


V* **\\\ K* C SU ''p ’ d 


0 


S ^ 




36. MaKPdatangkanlah ayah-ayah ka¬ 
mi jika kamu orang yang benar. 




* *£* p ’ 1 T'TA ,AU 
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2273 Menangisi orang mati, artinya mengingat akan kebaikan sifat-sifatnya 
atau perbuatannya, yang acapkali meneteskan air mata. Langit dan bumi tak me¬ 
nangisi mereka karena hati mereka tak mempunyai rasa cinta kepada Allah, dan 
pula mereka tak berbuat kebaikan guna kepentingan manusia, yang orang pantas 
mengingat-ingat akan sifat-sifatnya yang baik, baik di langit maupun di bumi. 
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37. Apakah mereka yang lebih baik 
ataukah kaum Tuba’, 2274 dan orang- 
orang sebelum mereka? Kami membi¬ 
nasakan mereka, karena sesungguhnya 
mereka orang yang berdosa. 



38. Dan Kami tak menciptakan langit 
dan bumi dan apa yang ada di antara¬ 
nya untuk main-main 

39. Dan tiada Kami menciptakan 
kedua itu kecuali dengan Kebenaran, 
tetapi kebanyakan mereka tak menge¬ 
tahui. 





40. Sesungguhnya hari Keputd®n 
adalah batas bagi mereka semua. 

41. (Yaitu) hari tatkala suatu 
tak ada gunanya sedikit pu 
wan yang lain, dan tak p 
akan ditolong. 

42. Terkecuali oran^grag A^ah berbe- 
las kasih (kep aj^p^ PUpsungguhnya 
Ia adalah Yajjj^^^m-perkasa, Yang 
Maha-pen 



• i i 
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2274 Tubba’ adalah gelar Raja-raja Yaman, tetapi gelar Tubba’ hanya dibe¬ 
rikan kepada Raja-raja Yaman yang memerintah Hadramaut dan Himyar (LA). Pa¬ 
da umumnya Raja-raja Himyar sajalah yang memakai gelar Tubba’. RM mengutip 
Hadits Ibnu ‘Abbas yang menerangkan hahwa Tubba’ yang disebut secara khusus 
di sini adalah seorang Nabi. Menurut kepercayaan orang, Tubba’ beriman kepada 
Allah, sedangkan kaumnya kafir. 
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Ruku’ 3 

Kebaikan dan kejahatan mendapat pembalasan 


43. Sesungguhnya pohon zaqqum, 


2274a 






44. Adalah makanan orang yang ber¬ 
dosa. 

45. Bagaikan cairan tembaga yang 
mendidih dalam perut. 

46. Seperti air yang mendidih. 





47. Tangkaplah dia, lalu tariklah dia 
ke tengah-tengah Neraka; “ 



48. Lalu tuangkanlah di atas kepalanya 
siksaan (berupa) air yang mendidih. 

49. Rasakanlah! Sesungguhny 
kau benar-benar yang maha- 
yang maha-mulia! 2275 




J j>3 




50. Sesungguhnya ini 
mu ragu-ragukan, 


51. 

bertaqwa i 


yang ka- ® Q’Ju5 4o \ uJb ul 


rang-orang yang 
t yang aman. 


4 ^* li u*5^' 61 


n / 


man dan mata air. 





'C . l' 


B - JL. 


53. Mer^a memakai (pakaian) sutera 
yang halus dan tebal; mereka (duduk) 
berhadap-hadapan. 


- y 


? t fi ? 





v - J , 

j-* V 



2274a Lihatlah tafsir nomor 2111. 

2275 Orang-orang yang menganggap dirinya kuasa dan terhormat dalam 
suatu negeri, dan berusaha sekuat-kuatnya untuk menghancurkan Kebenaran, 
akhirnya akan mengalami kehinaan hidup di bumi ini, dengan demikian mereka 
merasakan akibat kesombongan mereka. 
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54. Demikian itulah. Dan Kami akan 
menjodohkan mereka dengan yang 
suci-suci, indah-indah. 2275a 



55. Di sana mereka akan memohon 
segala macam buah-buahan dengan 
aman. 

56. Di sana mereka tak akan mera¬ 
sakan kematian kecuali kematian yang 
pertama; dan Ia akan menyelamatkan 
mereka dari siksaan Neraka. 

57. Anugerah dari Tuhan dikau. Itr^ 
adalah keberhasilan yang besar. 





-f 
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58. Maka Kami membuat itu mu 
dalam bahasa engkau agar rp 
mau memperhatikan. 

59. Lalu nantikanlah; ses 
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2275a Lihatlah tafsir nomor 2356.[] 






SURAT 45 

AL-jATSIYAH : BERLUTUT 

(Diturunkan di Makkah, 4 ruku’, 37 ayat) 

Ini adalah golongan Surat Ha Mim yang keenam. Judul Sur 
ri ayat 28 yang menerangkan bahwa tiap-tiap umat akhirnya be§luf 


Allah. Dua ruku’ pertama menerangkan Wahyu. Wa 
perkasa, Yang Maha-bijaksana; banyak sekali tan 
tetapi kaum kafir tetap menolak Wahyu itu. Tan 
disebutkan dalam ruku’ kedua, antara lain beru 
yang mengikuti Wahyu, dan terpenuhinya radian 
menerangkan hukuman dan penolakan kaum 
Ruku’ keempat menerangkan hukuman ba 
mukmin yang menggantikan tempat mere 


itu dari 
ti tentari 







dapan 
ng Maha- 
enarannya, 
tangj^benaran Wahyu 
mgan bagi mereka 
-sudah. Ruku’ ketiga 
kepala batu mereka, 
dan menerangkan kaum 
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Ruku’ l 

Mendustakan Wahyu 


Dengan nama Allah, Yang Maha-pe- 
murah, Yang Maha-pengasih. 

1. Allah Yang Maha-pemurah. 

2. Kitab diturunkan dari Allah, Yang 
Maha-perkasa, Yang Maha-bijaksana. 


O 




; j 
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t 
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3. Sesungguhnya dalam langit dan 
bumi adalah tanda bukti bagi kaum 
mukmin. 

4. Dan dalam kejadian kamu dan 
lam) binatang yang Ia tebarkan adalaM^^* ( 
tanda bukti bagi kaum yang yakiiy^^^®^ 

5. Dan silih bergantinya 
siang, dan rezeki yang <®t^Jptan 
oleh Allah dari langit^Jalu de^Rn itu 
memberi hidup kerc^ % bi#i setelah 
matinya, dan benri^^ibahnya angin, 
adalah tanda 
mengerti. 
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6. Itukjb^fcl^baFan Allah yang Kami 
ba c^ca\ kepada engkau dengan Ke- 
bsmP^^ Lalu pada pemberitahuan 

mereka beriman sesudah Allah 
dantSida bukti-Nya? 2275b 

7. Alangkah celakanya tiap-tiap pem¬ 
bohong yang berdosa. 


&ii ai? 


^ M, f < 
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2275b Kalimat sesudah Allah dan tanda bukti-Nya itu artinya sesudah fir¬ 
man Allah dan tanda bukti-Nya datang kepada mereka. 
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8. Yang mendengar ayat-ayat Allah 
dibacakan kepadanya lalu tetap keras 
kepala dalam kesombongan, seakan- 
akan ia tak mendengar itu. Maka be- 
ritakanlah kepadanya tentang siksaan 
yang pedih. 

9. Dan tatkala ia mengetahui sesuatu 
dari ayat-ayat Kami, ia mengambil 
itu sebagai senda gurau. Mereka akan 
mendapat siksaan yang hina. 

10. Di hadapan mereka adalah Nera¬ 
ka; dan apa yang mereka usahakan tak 
akan berguna sedikit pun bagi mereka 
dan tak pula apa yang mereka ambi 
sebagai pelindung selain Allah; da 
mereka akan mendapat siksaan ya 
mengerikan. 


u «it 
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11. Ini adalah petunjuk; dan 
orang yang kafir kepada jfrat-a^i 
han mereka, mereka jfca\ m ™dapat 
siksaan yang pedihkarMWejinya. 
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Ruku’ 2 

Kebenaran Wahyu 


iah yang membuat lautan 
uni^Mieiaj^ani kamu, agar kapal-ka¬ 
pal meWftcur di sana dengan perintah- 
Nya, dan agar kamu mencari anugerah - 
Nya, dan agar kamu berterima kasih. 



9 * 9*"i" t 7 1 m 
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13. Dan Ia membuat untuk melayani 
kamu apa yang ada di langit dan apa 
yang ada di bumi semuanya, dari Dia 
sendiri. Sesungguhnya dalam hal itu 
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adalah tanda bukti bagi kaum yang 
merenungkan. 

14. Katakanlah kepada orang-orang 
yang beriman supaya memberi am¬ 
pun kepada orang-orang yang tak ta¬ 
kut kepada hari-hari Allah 2276 agar Ia 
memberi ganjaran kepada suatu kaum 
karena apa yang mereka usahakan. 

15. Barangsiapa berbuat kebaikan, itu 
adalah untuk diri sendiri; dan barang¬ 
siapa berbuat kejahatan, itu merugikan 
diri sendiri; lalu kamu akan dikembali 
kan kepada Tuhan kamu. 




16. Dan sesungguhnya Kami t 
memberikan kepada kaum Ba 
rail, Kitab, dan hukum dan 
dan Kami rezekikan kepa 
barang-barang yang baik, na|^*ami 
membuat mereka rg^lebil]^ retngsa 
bangsa. 

17. Dan Kam^®ei^ k kepada mereka 
tanda bukt^^^ terang tentang Per¬ 
kara itu^ffl* tiada mereka berse¬ 
lisih, JttcrH^fcetelah ilmu datang ke- 
pajjAm^ jreka, karena iri-hati di antara 
jlgrm^pesungguhnya Tuhan dikau 
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2276 Yang dimaksud hari-hari Allah ialah kenikmatan yang diberikan ke¬ 
pada orang yang bertaqwa; lihatlah tafsir nomor 1297. Kata-kata itu menerangkan 
bahwa dalam dua ayat sebelumnya telah diberikan jaminan kepada kaum mukmin 
bahwa mereka akan mendapat kemenangan di dunia, dan mereka akan menguasai 
daratan dan lautan. 

2277 Yang dimaksud Amr atau Perkara di sini ialah kenabian Nabi Mu¬ 
hammad, yang tentang itu Bangsa Israil telah diberi ramalan yang terang (Bd). 
Lihatlah ayat berikutnya yang menerangkan bahwa Nabi Muhammad diutarakan 
seterang-terangnya sebagai orang yang diberi Perkara itu. 
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akan memberi keputusan di antara 
mereka pada hari Kiamat tentang apa 
yang mereka berselisih. 

18. Lalu Kami membuat engkau meng¬ 
ikuti syari’at Perkara itu, maka ikutilah 
itu, dan janganlah mengikuti keingin¬ 
an rendah orang-orang yang tak tahu. 

19. Sesungguhnya mereka tak bergu¬ 
na sedikit pun bagi engkau melawan 
Allah. Dan sesungguhnya orang-orang 
lalim itu sebagian mereka adalah ka¬ 
wan sebagian yang lain; dan Allah itu 
pelindung bagi orang-orang yang ber-^ 
taqwa. 
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20. Ini adalah bukti yang terang b 
manusia, dan petunjuk, dan r 
bagi kaum yang yakin. 


21. Atau apakah oran 
berbuat kejahatan 
Kami akan membutt 
orang-orang ya 
buat kebaika 
danmatiny 2 
mereka t»u 
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2278 Boleh jadi yang dimaksud di sini ialah bahwa orang-orang jahat ti¬ 
daklah seperti orang-orang tulus, baik pada waktu hidupnya maupun matinya; atau 
yang dimaksud ialah bahwa orang-orang jahat pada waktu matinya tak akan mene¬ 
mukan dirinya dalam keadaan yang senang seperti apa yang telah mereka nikmati 
di dunia. Atau dalam ayat ini, berbuat kebaikan disebut hidup dan berbuat kejahat- 

~~ J: ~ ~t _-1-__1^___ i _i_: j _i._~ -- 

' X X X ' 

perbuatan jahat memenyebabkan kematian rohaninya. 
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Ruku’ 3 

Mendustakan Hari Kiamat 


22. Dan Allah menciptakan langit dan 
bumi dengan Kebenaran, dan agar ti¬ 
ap-tiap jiwa diberi pembalasan tentang 
apa yang ia usahakan, dan mereka tak 
akan diperlakukan tak adil. 


23. Apakah engkau melihat orang 
yang mengambil keinginan rendahnya 
sebagai tuhannya, dan Allah membiar¬ 
kannya dalam kesesatan atas pengeta¬ 
huan, 2279 dan Ia menyegel pendengar-^ ^ 
annya dan hatinya, dan Ia meletak^ 
penutup pada penglihatannya? iS 
siapakah yang dapat memberi petun 
juk kepadanya selain Allah? A 
kamu tak memperhatikan? 
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24. Dan mereka berkata: Tm aojBPpa- 
apa lagi selain hidup^di dunflf kami 
mati dan kami hidu|f\an^da yang 
membinasakan kanm^mn waktu; dan 
mereka tak m^fflfc^ai pengetahuan 
tentang it u i^ml rekananvalah mengi¬ 
ra-ngira. 

tatkala ayat-ayat Kami yang 
■ai^^bacakan kepada mereka, tak 
arn^Ain alasan mereka kecuali hanya 
berkata: Datangkanlah ayah-ayah ka¬ 
mi jika kamu orang yang benar. 

26. Katakanlah: Allah menghidupkan 
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2279 Kata ‘ala ‘ilmin atau atas pengetahuan, mengandung arti bahwa Allah 
mengetahui hati dan sikap mental manusia tentang keinginan hawa-nafsunya, dan 
akibat dari perbuatan jahat mereka ialah mereka akan tetap dalam kesesatan. 
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kamu, lalu mematikan kamu, lalu 
menghimpun kamu sampai hari Kia¬ 
mat, tak ada keragu-raguan di dalam¬ 
nya, tetapi kebanyakan manusia tak 
tahu. 











Ruku’ 4 

Jatuhnya Hukuman 


27. Dan kerajaan langit dan bumi ada¬ 
lah kepunyaan Allah. Dan pada hari 
tatkala Sa’ah terjadi, pada hari itu bi¬ 
nasalah semua pengikut barang palsu. 








28. Dan engkau akan melihat tiap-tiap^ - 
umat akan berlutut. Tiap-tiap umat 
akan dipanggil kepada Kitabnya. 2280 
Pada hari ini kamu akan diberi pe 
balasan tentang apa yang kam 
kan. 


29. Ini adalah Kitab Kai 
cara kepada kamu 
Sesungguhnya Kai 
kamu kerjakan. 



ebenaran. 
apa yang 
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teng yang beriman 
iikan, Tuhan mereka 
;ukkan mereka dalam rah- 
adalah keberhasilan yang 
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2280 Tiap-tiap umat mempunyai Kitab atau catatan perbuatan, ini menun¬ 
jukkan bahwa umat itu akan diadili menurut perbuatannya. Tetapi umat hanya akan 
diadili di dunia saja. Oleh sebab itu, pada saatnya tiap-tiap umat akan dipanggil 
kepada kitabnya atau catatannya yaitu saat binasanya umat itu. Kalimat engkau 
akan melihat tiap-tiap umat berlutut, mengisyaratkan terlaksananya kebangkitan 
rohani secara besar-besaran di dunia. 
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31. Adapun orang-orang yang kafir, 
bukankah pekabaran-pekabaran-Ku 
telah dibacakan kepada kamu? Tetapi 
kamu sombong dan kamu adalah ka¬ 
um yang berdosa. 

32. Dan tatkala dikatakan (kepada 
mereka): Sesungguhnya janji Allah itu 
benar, dan Sa’ah, tak ada keragu-ragu¬ 
an di dalamnya, kamu berkata: Kami 
tak tahu apakah Sa’ah itu. Kami kira 
itu hanyalah meraba-raba, dan kami 
tak yakin sama sekali. 


33. Dan menjadi teranglah bagi m^pp 
ka buruknya barang yang mereka ker 
j akan, dan apa yang mereka pero 
olokkan akan melingkupi merek 
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34. Dan dikatakan (kepad; 

Pada hari ini Kami melalafeaysrmu 
sebagaimana kamu ij^lalaika^^erte- 
muan hari kamu iru^wi t^Ppat ting¬ 
gal kamu ialah M^HjMan kamu tak 
akan mempurat^^lDlong. 
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35. Itu ^isTB^^an karena kamu 

at-ayat Allah sebagai 
[rau, dan kehidupan dunia te- 
lerdayakan kamu. Maka pada 
., mereka tak akan dikeluarkan 
dari sana, dan tak pula mereka akan 
diberi kebajikan. 
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36. Maka segala puji itu kepunyaan 
Allah, Tuhannya langit dan Tuhannya 
bumi, Tuhan sarwa sekalian alam. 
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37. Dan segala kebesaran di langit dan 
di bumi adalah kepunyaan Dia; dan 
Dia adalah Yang Maha-perkasa, Yang 
Maha-bijaksana. 
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SURAT 46 

AL-AHQAF : GUNUNG PASIR 
(Diturunkan di Makkah: 4 ruku’; 35 


Ini adalah Surat terakhir dari golongan Ha Mim yang \ 9 ^(hMAl-Ahqaf atau 
Gunung Pasir. Judul Surat ini diambil dari naj^^iaerah pas^^fng ikut menye¬ 
babkan binasanya kaum ‘Ad (ayat 21). Fakta iJ^disa^^an s^^gai peringatan bagi 
Bangsa Arab, bahwa apabila nasib suatu ban^K talah afckaoKan 
jadi di lautan, seperti halnya Raja Fir’aui^an 
di padang pasir, seperti halnya kaum ‘Ad. A< 
lihatlah kata pengantar Surat 40. ^ 

Surat ini melanjutkan pokok acar/^J^^libJKirakan dalam Surat sebelumnya, 
yang membahas kebenaran Wahyu dalwr^rMrpertama dan membahas kesaksian 
Kebenaran dalam ruku’ kedua. I^^fc^u^fakhir, setelah menyebutkan nasib ka¬ 
um ‘Ad, lalu memberi peringataiik^ikArang-orang yang menolak Kebenaran. [] 



am 


:an, itu dapat saja ter- 
7 atau dapat pula terjadi 
l 1 diturunkannya Surat ini, 
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Ruku’ 1 

Kebenaran Wahyu 

Dengan nama Allah, Yang Maha-pe- 
murah, Yang Maha-pengasih. 


1. Allah Yang Maha-pemurah! 

2. Kitab diturunkan dari Allah, Yang 
Maha-perkasa, Yang Maha-bijaksana. 

3. Tiada Kami menciptakan langit dan j 
bumi dan apa yang ada di antaranya 


' J 





kecuali dengan Kebenaran dan untuk A 

1 , . -1 -1 j*. .1 2281 rv 


4. Katakanlah: Apakah kamu meli 
apa yang kamu seru selain Alla 
jukkanlah kepadaku apa yang 
ciptakan tentang bumi, atau ariBAh 
mereka mempunyai sal; 
taan) langit? Bawala 
sebelum ini, atau 
saja jika kamu 



dal^ (cip- 
kepadaku 
ilmu apa 
benar. 
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5. Dan siauAraY^ftg lebih sesat da¬ 
ripada odCm^P^ig menyeru kepada 
selain^fcA yang tak dapat memberi 
jayyAwYK^adanya sampai hari Kia¬ 
mat, oBk mereka tak mengindahkan 
seruan mereka? 

6. Dan tatkala manusia dihimpun, 
mereka akan menjadi musuh mereka, 
dan akan mengingkari pengabdian 
mereka. 
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2281 Alam semesta ada awalnya dan ada pula akhirnya. 
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7. Dan tatkala dibacakan kepada mere¬ 
ka ayat-ayat Kami yang terang, berka¬ 
talah orang-orang yang kafir terhadap 
Kebenaran setelah itu datang kepada 
mereka: Ini adalah sihir yang terang. 

8. Atau apakah mereka berkata: Ia 
membuat-buat itu. Katakanlah: Jika 
aku membuat-buat itu, kamu tak me¬ 
nguasai apa-apa untukku dari Allah. 2282 
Ia tahu benar apa yang kamu ucapkan 
tentang itu. Ia sudah cukup sebagai 
saksi antara aku dan kamu. Dan Ia 
adalah Yang Maha-pengampun, Yang^ 
Maha-pengasih. 2283 
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9. Katakanlah: Aku bukanlah 
pertama di antara para Utusan, 
aku tak tahu apa yang akan 
terhadap aku atau terha 
Aku tak mengikuti sesuatu 
yang diwahyukan keyrfdakm ( 
tiada lain hanyal§^ju^u ^ 
terang. 2285 
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2282 Janmdimaraud dari Allah di sini ialah dari siksaan Allah. Apabila 
Qur’an itu b^Mk»hong yang dibuat-buat oleh Nabi Suci, niscaya tak seorang pun 
dapat ma^^^^kamsiksaan yang harus dijatuhkan kepada orang yang membuat- 
buat k A>ho] 

Pantas kiranya dicatat bahwa manakala ada ayat yang mengisyaratkan 
ih^W^:saan kepada para musuh, seperti kata-kata Ia sudah cukup sebagai sak- 
aku dan kamu, lalu disebutkan pula sifat kasih sayang dan pengampunan 
Tuhan^ni untuk menunjukkan bahwa sifat kasih sayang itu yang paling dominan. 

2284 Kata bid’un artinya sesuatu yang baru atau barang yang baru pertama 
kali adanya (LL). Ungkapan bahwa seseorang adalah bid’un dalam perkara ini ber¬ 
arti ia adalah orang pertama yang menjalankan itu (LL). Sebelum Nabi Muhammad, 
Nabi-nabi telah datang di tiap-tiap negeri dan umat di seluruh dunia; dan terutus- 
nya para Nabi untuk memperbaiki manusia adalah pengalaman universal segenap 
umat. 

2285 Nabi Suci disuruh supaya mengatakan tak mempunyai pengetahuan 
yang rinci, seperti bagaimana kesudahan golongan ini atau golongan itu di kemu- 
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10. Katakanlah: Apakah kamu melihat 
jika itu adalah dari Allah, dan kamu 
mengafiri itu, dan seorang saksi dari 
kalangan kaum Bani Israil telah me¬ 
nyaksikan orang yang seperti dia, 2286 
maka ia beriman sedangkan kamu 
sombong. Sesungguhnya Allah tak 
memberi petunjuk kepada kaum yang 
lalim. 
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Ruku’ 2 
Kesaksian Kebena 

11. Dan orang-orang kafir berkata ^ 
kepada orang-orang beriman: Jika^ 
itu kebaikan, mereka tak akan men¬ 
dahului kami mencapai itu. Dan olq 
karena mereka tak mendapat petunj 
dengan itu, mereka akan berk 
adalah kebohongan yang suda 


12. Dan sebelumnya ad; 
sa sebagai petunjuk 
ini adalah Kitab 
itu dalam bah; 




Ki 

mat. Dan 
benarkan 
agar ini 


dian hari; tej™^jdarfchir ayat, beliau dibenarkan sebagai juru ingat, ini untuk 
menunjukiAi b?M% orang-orang jahat harus menderita akibat perbuatan jahat 
merek^AkM sebab itu, kata-kata ma adri atau aku tak tahu, ini hanya berarti, 
belia^taKM^rinciannya. 

Saksi dari kalangan Bani Israil yang menyaksikan orang yang seperti 
dia ialah !Tabi Musa: “Seorang nabi akan Kubangkitkan bagi mereka dari antara 
saudara mereka, seperti engkau ini; Aku akan menaruh firmanKu dalam mulutnya, 
dan ia akan mengatakan kepada mereka segala yang Kuperintahkan kepadanya. 
Orang yang tidak mendengarkan segala firmanKu yang akan diucapkan nabi itu 
demi namaKu, daripadanya akan Kutuntut pertanggungjawaban” (Kitab Ulangan 
18:18-19). Kata-kata permulaan ayat yang berbunyi “Apakah kamu melihat jika itu 
adalah dari Allah, dan kamu mengafiri itu”, ini menyuruh supaya menaruh perhati¬ 
an kepada kata-kata terakhir pada uraian yang kami kutip di atas. 

2287 Kata-kata ini berhubungan dengan pokok acara dalam ayat 10 yang 
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memberi peringatan kepada orang- 
orang yang lalim, dan memberi kabar 
baik kepada orang-orang yang berbuat 
baik. 

13. Sesungguhnya orang-orang yang 
berkata, Tuhan kami ialah Allah, lalu 
mereka terus-menerus tak henti-hen¬ 
tinya pada jalan yang benar, maka 
ketakutan tak akan menimpa mereka, 
dan tak pula mereka berduka cita. 

14. Mereka adalah para penghuni 
Surga; mereka menetap di sana; sua 
tu ganjaran karena apa yang mer^a 
lakukan. 

15. Dan Kami perintahkan k 
manusia supaya berbuat bai 
ayah ibunya. Ibunya meng 
dengan susah payah dan memrvrKan 
dia dengan susah payjA. DajrilTOkan- 
dung dan ia disaprj^ylam™ tiga pu¬ 
luh bulan. Sami^ft^H^ ia mencapai 
usia dewasa cj^jn mMcapai usia empat 
puluh tahij^^jS ia berkata: Tuhanku, 
berilah^^nM^nia agar aku dapat 
mens^CkrMUymiat Engkau yang telah 
EnaMMJlanugrahkan kepadaku dan ke- 
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Lgkan ramalan Nabi Musa. Di sini Qur’an disebut sebagai fakta terpenuhinya 
ramalah itu, dan disebutnya Qur’an dalam bahasa Arab mengandung arti datangnya 
seorang Nabi dari kalangan Bangsa Ismail yang menggunakan bahasa itu, dan pula 
mereka adalah saudara dari Bangsa Israil; fakta ini disebutkan seterang-terangnya 
dalam Kitab Ulangan 18:18. 

2287a Menilik ayat ini, terang sekali bahwa kedewasaan rohani manusia 
itu biasanya terjadi pada waktu manusia berusia empat puluh tahun. Bukti tentang 
kebenaran ini terdapat dalam kenyataan bahwa Nabi Muhammad saw. menerima 
Risalah Tuhan untuk memperbaiki umat manusia pada waktu beliau berusia empat 
puluh tahun. 
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pada ayah ibuku, dan agar aku dapat 
berbuat kebaikan yang Engkau berke¬ 
nan kepada itu; dan berilah kebaikan 
kepadaku dalam hal keturunanku. 
Sesungguhnya aku bertobat kepada 
Engkau, dan sesungguhnya aku adalah 
golongan orang yang berserah diri. 

16. Mereka adalah orang yang Kami te¬ 
rima dari mereka sebaik-baik apa yang 
mereka lakukan dan Kami lewatkan 
perbuatan jahat mereka, di kalangan 
para penghuni Surga. Janji Kebenaran 
yang mereka dijanjikan. 

17. Dan orang yang berkata kepada 
ayah ibunya: Cis bagi kamu berdua* 
Apakah kamu mengancam aku a^ff 
aku dikeluarkan, sedangkan gejjgrSi 
sebelumku telah berlalu? Dan 


% 


berdua mohon bantuan Allah: 
sekali engkau! Berimagdfch! Stesfffig- 
guhnya janji Allah it^jgnar.^etapi 
ia berkata: Ini tiada4lai^^%yalah do- 
ngengan orang za mlu. 



18. Mereka^JJEH%rang yang sabda 
terbukti ^lfenB^|prhadap mereka, di 
kalanM^\nat yang telah berlalu se- 
belj^^m^ka dari golongan jin dan 
manuS^Sesungguhnya mereka ada¬ 
lah orang yang merugi. 
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19. Dan semua orang mempunyai de¬ 
rajat yang selaras dengan apa yang me¬ 
reka lakukan, dan agar Ia membayar 
penuh segala perbuatan mereka, dan 
mereka tak akan diperlakukan tak adil. 
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20. Dan pada hari tatkala orang-orang 
yang kafir dibawa ke muka Neraka: 
Kamu telah menghilangkan barang- 
barang yang baik dalam kehidupan ka¬ 
mu di dunia, dan kamu menikmati itu; 
maka pada hari ini kamu akan diberi 
pembalasan dengan siksaan yang hina 
karena kamu sombong di bumi, tanpa 
hak, dan karena kamu melampaui ba¬ 
tas. 
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Ruku’ 3 
Nasib kaua^A 


21. Dan sebutkanlah saudara ka^n 
‘Ad; tatkala ia memperingatkan kaum, 
nya di padang pasir, 2288 dan ses 
guhnya para juru ingat telah b 
sebelum dia dan sesudah diay^^ 
Janganlah mengabdi kepfci^fc^pa 
pun selain Allah. Sesungguh |laku 
menguatirkan kamu drhac^ siksaan 
pada hari yang m 
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22. Mereka b%ka!S%\pakah engkau 
datang kepj^^Aami untuk memaling¬ 
kan kauA^TH^an-tuhan kami? Ma¬ 
ka daraiigkaraWi kepada kami apa yang 
[ncamkan kepada kami, jika 
llongan orang yang benar. 
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2288 Yang dimaksud saudara kaum Ad ialah Nabi mereka, Hud, yaitu Nabi 
yang diutus kepada kaum Ad. Kata ahqaf adalah jamaknya kata hiqf, artinya tim¬ 
bunan atau bukit pasir yang bentuknya melengkung seperti busur, dan arti kata 
Al-Ahqaf khusus digunakan untuk menamakan daerah padang pasir yang berbentuk 
persegi panjang di kawasan Asy-Syihr (LL). Rodwell dan Muir menentukan tempat 
kaum Ad di daerah sekitar Tha’if; orang lain lagi di Hadramaut. Pendapat paling 
belakang inilah yang paling betul, karena peta Tanah Arab menunjukkan seterang- 
terangnya bahwa letak A/-Ahqd/ialah Hadramaut. 
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23. Ia berkata: Pengetahuan (tentang 
itu) hanya ada pada Allah, dan aku 
menyampaikan kepada kamu apa yang 
dengan itu aku diutus, tetapi aku meli¬ 
hat kamu orang-orang yang dungu. 

24. Maka tatkala mereka melihat itu 
seperti awan yang bergerak menuju 
jurang-jurang mereka, mereka berka¬ 
ta: Ini adalah awan yang membawa 
hujan kepada kita. Tidak, malahan itu 
adalah apa yang kamu gesa-gesakan, 
yaitu angin yang di dalamnya adalah 
siksaan yang pedih. 



25. Yang membinasakan segala sesua¬ 
tu atas perintah Tuhannya. Maka pad 
pagi harinya tak ada yang kelihat 
kecuali tempat tinggal mereka, 
kianlah Kami membalas kau 
berdosa. 

26. Dan sesungguhm|^3[ am ^t e l a h 
memberi kekuataj^^uM^ mereka 
dalam hal yang $m^N|^memberi ke¬ 
kuatan kepad^^Vu, dan Kami telah 
memberikaj^^^H% mereka pende¬ 
ngaran, »n^^|fan, dan hati, tetapi 
pendg^w\i mereka, dan penglihatan 

hati mereka tak berguna 
sedik^^^n bagi mereka, tatkala me¬ 
reka menolak ayat-ayat Allah; dan apa 
yang mereka perolok-olokkan meling¬ 
kupi mereka. 
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Ruku’ 4 
Peringatan 


27. Dan sesungguhnya Kami telah 
membinasakan kota-kota di sekeliling 
kamu. 2289 Dan Kami mengulang ayat- 
ayat agar mereka mau kembali. 



_ 

o# 7 „ » 


eBSfiS; 


28. Lalu mengapa mereka yang kamu ££Ajl 

ambil sebagai tuhan selain Allah (de- ju < „ t . * 

ngan maksud) untuk mendekatkan JH 

(mereka kepada-Nya) tidak menolong 

mereka? Tidak, malahan mereka (tu- _ 

han palsu) menyesatkan mereka. Dar^ 
itulah kebohongan mereka dan aaa 
yang mereka buat-buat. ^ 


29. Dan ketika Kami hadapkan k 


2290 









engkau segolongan jin,— yang wiwiw», , 
dengarkan Qur’an; maka Bij—v^ULb 

reka menghadiri itu, merelw j^Wta: t E »y: .^<T 1 y -j 
Diam! Lalu tatkala itujselesai,wereka " ^ * ., * sSr « 

kembali kepada kajji n\ner#a sambil 
memberi pering; 


30. Merek a Jaefc ataTW ahai kaum ka¬ 
mi! Kami iW^lengarkan satu Kitab 
yang amm^Kan sesudah Musa, yang 
meuibekarkan apa yang ada sebelum- 

memimpin kepada kebenar- 
ar^fclii pada jalan yang benar. 
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2289 Kota-kota ‘Ad, Tsamud dan Saba terletak di perbatasan Tanah Arab; 
jadi para penduduk kota yang terletak di tengah-tengah diberitahu bagaimana 
penduduk kota-kota di sekelilingnya dibinasakan pada zaman dahulu, dan mereka 
dianjurkan supaya mengambil pelajaran dari nasib mereka. 

2290 Rupa-rupanya jin yang diuraikan di sini adalah para pemimpin kabi¬ 
lah Yahudi, karena dalam ayat berikutnya, mereka disebutkan sebagai orang yang 
beriman kepada Nabi Musa. Sebenarnya mereka termasuk golongan yang sama 
dengan jin yang disebutkan dalam 72:1; lihatlah tafsir nomor 2580. 
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31. Wahai kaum kami! Terimalah 
orang yang menyeru kepada Allah 
dan berimanlah kepada-Nya. Ia akan 
mengampuni kamu sebagian dosa 
kamu dan menyelamatkan kamu dari 
siksaan yang pedih. 

32. Dan barangsiapa tak mau meneri¬ 
ma orang yang menyeru kepada Allah, 
ia tak dapat melepaskan diri di bumi, 
dan ia tak mempunyai pelindung se¬ 
lain Dia. Mereka ada dalam kesesatan 
yang terang. 

33. Apakah mereka tak melihat bahwa 
Allah, Yang telah menciptakan langit 
dan bumi dan tak merasa lelah men¬ 
ciptakan itu, Ia kuasa memberi hid 
kepada orang yang mati? Ya, sesu 
guhnya Ia Yang Berkuasa ata^ 
sesuatu. 

34. Dan pada hari tatkahfcran^>rang 
kafir dibawa ke muka^tagka: mikan- 
kah ini benar? M^^^Wrkata: Ya, 
demi Tuhan kam^aTO^rman: Maka 
rasakanlah sililfcMkarena kamu kafir. 

35. MakaiCeiSB^rlah seperti sabarnya 
orang^A^teguh di antara para Utus- 
an^^^Sganlah menggesa-gesakan 
hukur™% mereka. Pada hari tatkala 
mereka melihat apa yang dijanjikan 
kepada mereka, mereka seakan-akan 
tak bertinggal kecuali hanya satu jam 
di siang hari. (Tugas engkau hanyalah) 
menyampaikan. Lalu apakah akan di¬ 
binasakan selain orang yang melang¬ 
gar? 
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SURAT 47 
MUHAMMAD 

(Diturunkan di Madinah, 4 ruku’, 38 


hammad 


Surah ini berjudul Muhammad, dan berjudul pula Qitaj 
pertama disebabkan karena adanya kenyataan bahwa Suraj 
adaan orang-orang yang beriman kepada Nabi 
Pada waktu turunnya Surat ini mereka dalam k 
melarikan diri dari tempat kediaman mereka^^ 
dan setelah tiba di tempat kediaman yan^ baru 
musuh yang kuat. Adapun judul yang laiiff u 
bahwa Surat ini menerangkan bahwa siksaa 









’g. Ji 

|ramalkan ke- 
.^^^itambah baik, 
tak berang; setelah mereka 
ela^^tkan hidup mereka; 
er^^terancam hidupnya oleh 
arjfarena adanya kenyataan 
camkan kepada kaum kafir 
mimpin mereka akan binasa; 
umpas dan dikalahkan. Perang 
ngkitan rohani yang akan dilaksa- 


akan terlaksana pada waktu perang, di 
sedang yang lain akan dijadikan tawa 
merupakan pula sebagai pendahul 
nakan untuk kedua kalinya oleh 

Surat ini diawali dengan ui®a£T^Bfya usaha orang yang menghalang-halangi 
manusia untuk menerima Kebenai^pakan sia-sia sama sekali; selanjutnya ruku’ 
pertama menerangkan bif^a h^fcni akan dilakukan dengan perang. Ruku’ kedua 
terutama dicurahkan^^^^ membicarakan pokok acara yang sama, dilanjutkan 
dengan uraian ba 
orang-orang ya 
sejarah, seba 
pisahan a 
S 

dimu 


men 

( akkah akan ditaklukkan. Ruku’ ketiga menyebutkan 
ggap perang ini, yaitu perang yang paling suci dalam 
a. Ruku’ keempat menerangkan bahwa akan terjadi per- 
mukmin sejati dan kaum munafik. 

nkan pada waktu pertempuran dengan kaum Quraisy belum 
adaan telah begitu memuncak, sehingga pertempuran tak dapat 


[agi. Beberapa bagian Surat boleh jadi diturunkan pada waktu hijrahnya 
Lri Makkah, tetapi secara keseluruhan, Surat ini dapat ditentukan waktu 
u pada tahun kesatu Hijriyah, oleh karena itu, Surat ini ditempatkan sebe¬ 
lum perang Badar. 

Di sini Surat-surat Makkiyyah golongan Ha Mim diikuti oleh tiga Surat 
Madaniyyah yaitu Surat 47, 48 dan 49; ini menunjukkan bahwa segala macam ke¬ 
sukaran akan dapat diatasi dengan pertolongan Allah, dan Islam akan mencapai 
kemenangan di dunia. [] 
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Ruku’ 1 

Musuh akan binasa dalam pertempuran 


Dengan nama Allah, Yang Maha-pe- 
murah, Yang Maha pengasih. 

1. Orang-orang yang kafir dan meng¬ 
halang-halangi (orang) dari jalan Allah, 

Ia akan melenyapkan amal mereka. 2291 

2. Dan orang-orang yang beriman dan 
berbuat kebaikan, dan beriman kepa¬ 
da apa yang telah diwahyukan kepada 
Muhammad, dan itu adalah Kebenar¬ 
an dari Tuhan mereka, Ia akan meng¬ 
hapus keburukan mereka dari mereka^ 
dan memperbaiki keadaan mereka. 2292 


b UiA' c 




2J1 1 


3. Itu disebabkan karena orang-ora 
kafir mengikuti kepalsuan, dan o^air 
orang yang beriman mengiku 
naran dari Tuhan mereka. De 
lah Allah mengemukakjtfi pem >a- 
maan mereka kepada uiai\sia! 




% 
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2291 Kata 
ahlakahu artinya 
artinya menyi 
ialah bahw 
ini dituru 
rupa-r 
dip 


sama dengan ahlakahu atau adla’ahu (T, LL); kata 
pinasTfkan dia atau menyebabkan dia binasa ; kata adla’ahu 
itu atau membuat itu sia-sia. Adapun yang dimaksud 
ka untuk menghancurkan Kebenaran akan sia-sia. Surat 
n pcfs^ waktu musuh-musuh Islam sedang jaya-jayanya, dan Islam 
telah dicabut sampai ke akar-akarnya dari Makkah, dan kini sedang 
tuk menghantam Islam di Madinah. 

Ini adalah ramalan lain yang sebanding dengan ramalan yang termuat 
dalam ayaT sebelumnya. Di sini diterangkan bahwa keadaan kaum Muslimin yang 
dahulunya tak berdaya, di sini diramalkan akan menjadi lebih baik. Kebanyakan 
mereka lari dari tempat kediaman mereka, tanpa bekal satu sen pun untuk me¬ 
nyelamatkan nyawa mereka, dan mereka menetap di Madinah, namun mereka tak 
dibiarkan begitu saja, musuh-musuh mereka berniat menumpas mereka dengan 
kekerasan senjata. 

2293 Amtsal adalah jamaknya kata matsal, artinya gambaran, keadaan, 
atau gambaran sebagai perbandingan, yaitu perumpamaan (LL). Ayat pertama 
memberitahukan kepada kita keadaan orang-orang yang berusaha menghancurkan 
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4. Maka jika kamu bertemu dengan 
orang-orang kafir dalam pertempuran, 
pukullah leher (mereka); lalu jika kamu 
mengalahkan mereka, buatlah mereka 
(tawanan), dan sesudah itu (bebaskan¬ 
lah mereka) sebagai karunia, ataupun 
dengan tebusan, sampai pertempuran 
meletakkan bebannya. 2294 Itu (pasti 
akan terjadi). Dan jika Allah meng¬ 
hendaki, niscaya Allah akan menuntut 
balas dari mereka, tetapi agar Ia meng¬ 
uji sebagian mereka dengan sebagian 
yang lain. 2295 Dan orang-orang yang 
dibunuh di jalan Allah, Ia tak akan me 
lenyapkan amal mereka. 
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5. Ia akan memimpin mereka da 
memperbaiki keadaan mereka. 






^ J 


Kebenaran, dengan menerangk^^®j^v^^|laha mereka akan sia-sia, sedangkan 
ayat kedua menerangkan tentaniyiJMp^ang yang mau menerima Kebenaran dan 
menyatakan bahwa keadaan j asm AJlan akhlak mereka akan semakin baik. Ini 
adalah keadaan atau pan*iran jjang disebutkan dalam ayat 3. 

2294 Kata afs/^ 4 mq^an^rercantum dalam ayat ini telah diterangkan sepe¬ 
nuhnya dalam taf sijtn^ uWEp 24 . Ayat ini menerangkan bahwa hanya dalam satu 
keadaan sajalahdapat menawan musuh dalam pertempuran; dengan 
demikian, ayaj^m\mengUTuk praktek perbudakan yang menurut praktek ini orang 
dapat mena^Bfc*uh di sembarang tempat dan menjualnya sebagai budak. Di sini 
kita dibejjjfc^oanWa tawanan perang hanya dapat dibenarkan setelah terjadi per- 
tempu«fc anH^kaum Muslimin dan para musuh di medan perang; namun dalam 
keadfcn\emikian pun, tawananan perang harus dibebaskan, baik sebagai karunia 

t elah membayar uang tebusan. Dalam banyak hal, Nabi Suci mengambil 
r ang pertama (membebaskan tawanan sebagai karunia), misalnya dalam ka¬ 
sus tawhnan perang kabilah Bani Mustaliq, enam ribu tawanan perang dibebaskan 
semuanya sebagai karunia. Hanya dalam kasus tujuh puluh tawanan perang Badar 
sajalah yang dalam sejarah harus membayar tebusan, tetapi ini terjadi pada waktu 
keadaan Islam terlalu lemah dan musuh yang kuat berniat untuk menumpasnya. 

2295 Kata intashara minhu artinya menuntut balas dari dia (LA) atau 
menuntut hak penuh dari dia (T, LL). Adapun yang dimaksud ialah, jika Allah 
menghendaki, Ia dapat menyiksa para musuh Islam dengan cara lain selain dengan 
perang, tetapi oleh karena Allah bermaksud menyiksa mereka dengan tangan kaum 
Muslimin, maka pertempuran harus dilakukan. 
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6. Dan Ia akan memasukkan mereka 
dalam Surga, yang telah Ia perkenal¬ 
kan kepada mereka. 2296 

7. Wahai orang-orang yang beriman, 
jika kamu menolong Allah, Ia akan 
menolong kamu dan menguatkan kaki 
kamu. 

8. Dan orang-orang yang kafir, mereka 
akan memperoleh kehancuran, dan Ia 
akan melenyapkan amal mereka. 

9. Itu disebabkan karena mereka tak 
suka kepada apa yang telah diwahyu^ 
kan oleh Allah, maka Ia menjadikan 
amal mereka sia-sia. 

10. Apakah mereka tak berkelilpis mi 
bumi dan melihat bagaiman 
dahan orang-orang sebelum 
Allah telah membinas^^n mem. 
Dan bagi orang-orangJtafw adSlh se¬ 
padan dengan itu. 

11. Itu diset alkareha Allah Pelin¬ 
dung bagi a ^^ng yang beriman, 
dan kai^ms mg-orang kafir tak 
memnjAaA A Ldung. 
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2296 Surga di Akhirat diperkenalkan kepada kaum mukmin di dunia de¬ 
ngan merasakan kenikmatan rohani dari perbuatan baik mereka semasa hidup di 
sini. Bahwa Surga dianugerahkan kepada kaum mukmin di dunia, ini disebutkan 
berulangkah dalam Qur’an. Tetapi hendaklah diingat, bahwa sebagaimana diurai¬ 
kan pula di tempat lain, kemenangan kaum Muslimin mengalahkan orang-orang 
yang hendak menghancurkan Kebenaran juga dikatakan sebagai Surga dalam kehi¬ 
dupan sekarang ini. 
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Ruku’ 2 

Para penindas akan dihinakan 


12. Sesungguhnya Allah akan mema¬ 
sukkan orang-orang yang beriman dan 
berbuat kebaikan dalam Surga yang 
di dalamnya mengalir sungai-sungai. 
Dan orang-orang kafir bersenang- 
senang dan makan seperti makannya 
binatang ternak, dan tempat tinggal 
mereka ialah Neraka. 

13. Dan banyak sekali kota yang lebih 
kuat daripada kota yang telah meng-^ 
usir engkau; Kami membinasa^n 
mereka, maka tak ada penolong 
mereka. 2297 

14. Lalu apakah orang yan 
punyai tanda bukti yang t 
Tuhannya, sama seperti oiajgjpang 
ditampakkan indah bepadai^r per¬ 
buatannya yang burr\ d® mereka 
mengikuti hawa nafflfciereka. 

15. Perumpaffl%arnSffga yang dijanji¬ 
kan kepacWflfc^g-orang yang bertaq- 
wa: Dijd^^d^lmgai-sungai dari air 
yan^iat berroah menjadi busuk, dan 
sumP^Bingai dari susu yang tak ber- 
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2297 Kota yang mengusir Nabi Suci ialah kota Makkah, dan dihancurkannya 
kekuatan mereka diramalkan di sini dengan kata-kata yang terang. Terang sekali 
bahwa pada waktu kekuatan dihancurkan, penduduk kota Makkah tak dibinasakan, 
dan Nabi Suci tak menghukum mereka karena dosa mereka dan karena peninda¬ 
san mereka terhadap kaum Muslimin. Mereka diperlakukan dengan kasih sayang 
— sampai begitu kasih sayangnya hingga sejarah dunia tak dapat mengemukakan 
contoh yang lain tentang perlakuan kasih sayang semacam itu terhadap suatu umat 
penindas yang ditaklukkan. Jadi yang dimaksud kehancuran mereka ialah dihan¬ 
curkannya kekuatan mereka. 
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ubah rasanya, dan sungai-sungai dari 
anggur yang lezat rasanya bagi orang- 
orang yang meminumnya, dan sungai- 
sungai dari madu yang dibersihkan, 2298 
dan di sana mereka akan mendapat se¬ 
gala macam buah-buahan, dan perlin¬ 
dungan dari Tuhan mereka. 2298a Sama¬ 
kah itu dengan orang yang menetap di 
Neraka dan diberi minuman air yang 
mendidih, maka terpotong-potonglah 
ususnya. 


t 

4 
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16. Dan di antara mereka ada yang 
mau mendengarkan kepada engkau, 
sampai tatkala mereka keluar dari sisw 
engkau, mereka berkata kepada orang- 
orang yang diberi ilmu: Apakah yan 
baru saja ia katakan? Itulah ora 
orang yang Allah telah menyege^ h 
mereka, dan mereka mengikut] 
nafsu mereka. 
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17. Dan orang-orang 
petunjuk, Ia membj 
tunjuk kepada m< 
gerahkan ketaq^\a ke] 


m ( gikuti 
iahan pe- 
[anlnenganu- 
ida mereka. 


9 "C* \ "'V u " 

J 9 1 ^ ^ * 


2298 
di sini, b 
karena 
per 
hati 

terangan 


kl^!l diingat bahwa gambaran Surga seperti yang diberikan 
nlaM%nyebutkan kenikmatan-kenikmatan Surga yang sebenarnya, 
atan Surga yang sebenarnya adalah kenikmatan “yang mata belum 
telinga belum perah mendengar, dan belum penah terlintas dalam 
ia” (B. 59:8). Adapun kenikmatan Surga yang disebutkan di sini terang- 
fsebut perumpamaan, sebagai contoh untuk menunjukkan bagaimana 
rasanya nikmat Surga itu. 

2298a Ini adalah contoh lain tentang digunakannya kata maghfirah dalam 
Qur’an, sekedar menunjukkan bahwa kata itu bukanlah berarti pengampunan dari 
dosa, melainkan perlindungan dari dosa. Di antara macam-macam kenikmatan 
Surga yang akan dinikmati oleh para penghuninya ialah maghfirah . Sudah terang 
bahwa orang hanya dapat masuk Surga setelah dosanya diampuni jika mereka da¬ 
hulu mempunyai dosa; tak masuk akal sekali bahwa orang berbuat dosa menetap 
di Surga. 
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18. Apakah yang mereka nantikan 
selain Sa’ah yang akan datang kepada 
mereka dengan tiba-tiba? Kini tanda- 
tandanya telah datang. 22 " Tetapi ba¬ 
gaimana mereka akan mendapat per¬ 
ingatan mereka, jika (Sa’ah) itu datang 
kepada mereka. 

19. Maka ketahuilah bahwa tak ada 
Tuhan selain Allah, dan mohonlah per¬ 
lindungan bagi dosa engkau dan bagi 
kaum mukmin pria dan kaum muk¬ 
min wanita. 2300 Dan Allah mengetahui 
mondar-mandir kamu dan menetap^ 
kamu. 2301 




9 9 * ’ 


2 ^ -bJ. 




Surat yang bersif; 





% 



R 

Orang yan 

20. Dan orang-orang yan^ mm u an 
berkata: Mengapa tak diturun^^^ua- 
tu Surat? 2302 Tetapi tarf^ala diturunkan 


atinya 
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2299 
kekuatan 
Tanda- 
gaima 
me 


dosa, 


d Sa’ah ialah saat tumpas mereka, dan dihancurkannya 
ng diuraikan seterang-terangnya dalam ayat-ayat sebelumnya, 
itu telah nampak, karena mereka telah melihat sendiri ba- 
tiap hari bertambah maju, dan bagaimana usaha mereka untuk 
ng kemajuan selalu berakhir dengan kegagalan. 

Menurut ayat ini, bukan saja Nabi Suci, melainkan pula tiap-tiap orang 
diperintahkan supaya berdoa kepada Allah untuk diberi perlindungan dari 
gi diri sendiri dan bagi semua kaum mukmin, baik pria maupun wanita; 
lihatlah tafsir nomor 2194 dan 2307. 

2301 Yang dimaksud mondar-mandir ialah kepergian manusia kian kemari 
untuk mengurus perkara; adapun menetap (di satu tempat) ialah mengambil isti¬ 
rahat. 

2302 Kaum Muslim dianiaya sehebat-hebatnya, ditindas, difitnah dan di¬ 
usir dari tempat kediaman mereka. Oleh sebab itu, mereka sudah sewajarnya bila 
diizinkan untuk membela diri. Yang dimaksud Surat ialah wahyu yang mengizin¬ 
kan perang. 
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perang disebutkan di dalamnya, eng¬ 
kau melihat orang-orang yang hatinya 
mempunyai penyakit memandang ke¬ 
pada engkau dengan pandangan orang 
yang takut mati. Maka celaka bagi me¬ 
reka! 

21. Ketaatan dan ucapan yang baik 
(itulah yang patut). Lalu jika perkara 
telah diputuskan, itu lebih baik bagi 
mereka jika mereka tetap setia kepada 
Allah. 




f » 



A 


B 5^ 


& 




1 > ’■ 



bv i J^ 


22. Tetapi jika kamu berpaling, kamu m/i 
sungguh-sungguh berbuat kerusakai^ 
di bumi, dan kamu memotong ikatan 
kekeluargaan kamu. 2303 

23. Mereka adalah orang yang 
nati oleh Allah, maka Ia membui 
reka tuh dan buta mata merek * 3 i 


24. Apakah mereka t; 
Qur’an? Atau 
reka) terdapat ki 






reriftgkan ii-S i 

hati (me- 


a 






25. Sesung^mwa^rang-orang yang 
berbalik jKt^^iDetunjuk menjadi te¬ 
rang g^^mereka, setan menghias itu 
ba 2 i 4 m 5 B% dan ia memperpanjang 
angan^*gan palsu mereka. 
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2303 Yang dituju oleh kata-kata ini ialah kaum munafik. Kata tawallaitum 
boleh diartikan berpaling dari perintah Tuhan untuk berperang, membela Kebenar¬ 
an, dan dapat pula diartikan memegang kekuasaan. 

2304 Hendaklah diingat bahwa orang yang dibikin buta dan tuli oleh Allah 
ialah mereka yang tak mau kembali ke jalan yang benar. Hal ini dijelaskan oleh 
ayat berikutnya yang menerangkan bahwa mereka tak mau merenungkan Qur’an, 
seakan-akan terdapat gembok pada hati mereka. 
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26. Itu disebabkan karena mereka 
berkata kepada orang-orang yang ben¬ 
ci kepada apa yang diturunkan oleh 
Allah: Kami akan taat kepada kamu 
tentang sebagian perkara. Dan Allah 
mengetahui rahasia mereka. 

27. Tetapi bagaimana jadinya tatkala 
Malaikat mematikan mereka, dengan 
memukul wajah mereka dan punggung 
mereka? 

28. Itu disebabkan karena mereka 
mengikuti barang yang tak disukai 
oleh Allah, dan mereka enggan k m 
da perkataan-Nya, maka Ia membua 
amal mereka sia-sia. 
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29. Apakah orang-or; 
ada penyakit menj 
akan mengeluaj 
ka? 
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30. Dan^|^0®i kehendaki, niscaya 
Kami^ap^^nemperlihatkan mere- 
ka la engkau sehingga engkau 

tanda-tanda mereka. Dan 
fguhnya engkau akan mengenal 
mereka dalam nada ucapan (mereka). 
Dan Allah mengetahui amal kamu. 



31. Dan sesungguhnya Kami akan 
menguji kamu, sampai Kami mengeta¬ 
hui orang-orang yang berjuang sekuat 
tenaga di antara kamu, dan orang yang 
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bersabar, dan Kami akan membuat i 

jelas pekabaran kamu. ^ ^ 


32. Sesungguhnya orang-orang yang 
kafir dan menghalang-halangi (ma¬ 
nusia) dari jalan Allah dan melawan 
Utusan setelah petunjuk menjadi te¬ 
rang bagi mereka, mereka tak dapat 
membencanai Allah sedikit pun, dan Ia 
akan membuat amal mereka sia-sia. 


33. Wahai orang-orang yang beriman, 
taatlah kepada Allah dan taatlah ke¬ 
pada Utusan dan janganlah membuat 
amal kamu sia-sia. 


i}**?- u*j 
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34. Sesungguhnya orang-orang yan 
kafir dan menghalang-halangi (ma 
sia) dari jalan Allah, lalu merek 
selagi mereka kafir, Allah t 
mengampuni mereka. 

35. Maka janganlah l^AraLkerftr da¬ 
lam menyeru kepad^neHI^Laian, dan 
kamu adalah yag«^%K unggul, dan 
Allah menyerta^^nu, dan Ia tak akan 
membuat aflialTS™ sia-sia. 

36. S^4j|^uhnya kehidupan dunia 
ituj^3™%n dan senda-gurau; dan 
jika^B^ beriman dan bertaqwa, Ia 
akan memberi ganjaran kepada kamu, 
dan Ia tak akan minta kepada kamu 
harta kamu. 
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37. Jika Ia minta kepada kamu akan ^ 
(harta) itu, dan Ia mendesak kepada 
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kamu, kamu menjadi pelit, 2305 dan Ia 
akan mengeluarkan kedengkian ka¬ 
mu. 



38. Ingat! Kamu adalah orang yang 
diseru supaya membelanjakan dijalan 
Allah, tetapi sebagian kamu kikir; dan 
barangsiapa kikir, ia hanya kikir ter¬ 
hadap jiwa sendiri. Dan Allah itu Yang 
Maha-kaya, sedangkan kamu mela¬ 
rat. Dan jika kamu berpaling, Ia akan 
mendatangkan kaum yang lain sebagai 
pengganti kamu, lalu mereka tak akan 
seperti kamu. 
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Lm kata-kata terakhir ayat 36 diterangkan bahwa Allah tak akan 
ida manusia harta mereka, sedangkan dalam ayat ini diterangkan bahwa 
linta kepada mereka akan itu, mereka menjadi pelit. Dua pernyataan 
bertentangan satu sama lain. Ayat 38 menjelaskan bahwa Allah Yang Ma- 
ha-kaygf, tak memerlukan harta manusia, maka Ia tak minta harta kepada mereka 
untuk keperluan Allah, karena Allah sama sekali tak memerlukan itu. Memang be¬ 
nar bahwa sangat ditekankan untuk membelanjakan harta, tetapi itu adalah untuk 
kebaikan manusia sendiri. Hal ini dijelaskan dalam ayat 38: “Barangsiapa kikir, ia 
hanya kikir terhadap jiwanya sendiri”. Selanjutnya kita dibertahu bahwa manusia 
adalah fakir. Manusia perlu melakukan pengorbanan guna kebaikan jiwanya, dan 
jika ia tak melakukan pengorbanan, ia akan merugi. Tak ada kemajuan di dunia 
yang tercapai tanpa pengorbanan; maka dari itu jika manusia mempunyai gairah 
untuk maju, ia harus membelanjakan hartanya.[] 






SURAT 48 

AL-FATH : KEMENANGAN 
(Diturunkan di Madinah, 4 ruku’, 29 ay 


Surat ini berjudul Al-Fath atau kemenangan, suatu nama y j 
Surat ini membahas kemenangan Islam, mulai dari kemenangaij 
pai di Hudaibiyah, yang disebutkan pada permulaa 
menang mengalahkan semua agama di dunia, yang 
disebutkan beberapa kali dalam Surat ini. Sungg 
walaupun kaum Muslimin memperoleh kemenangan 
tetapi bukan salah satu dari kemenangan-ke®ft 
kemenangan bagi kehidupan Islam, melainkan 
nampaknya tak menguntungkan kaum Mu$ 
bahwa kemenangan Islam terletak pada 
satu di antara itu sesudah hijrah ialaj^ 
yang nampaknya tak menguntungk^W^pi 
moral yang sebenarnya. Kenyataan^iMn 
hubungan antara Surat ini dan^Surat sej 






gai 

raflg dica- 
jirat, sam^M^h^nya Islam 
tkan dala^rayat 28. Fath 
erl^ian sekali bahwa 
mua pertempuran, 
g menjadi dasarnya 
hjian perdamaian yang 
hal ini terdapat petunjuk 
moral; adapun yang nomor 
n yang dicapai di Hudaibiyah, 
_ adalah benar-benar kemenangan 
^mjukkan seterang-terangnya adanya 
mnya, yang menerangkan kemenangan 


Islam dalam pertempuran, ^tangta| Surat ini menaruh perhatian akan keme¬ 
nangan sejati, yang terlet^fc^m keiranangan moral. 

Adapun tanggal^tai^ffl^nya Surat ini, kami mendapat bukti tertulis dari 
Sayyidina ‘Umar, Suci untuk pertama kalinya membaca Surat ini sete¬ 

lah beliau kembahidali Hudamiyah (B. 67:37). Oleh sebab itu tergolong Surat yang 
diturunkan pad^W^BHijrah keenam. 

SuraydtfcMjaliTfengan pernyataan bahwa perjanjian perdamaian Hudaibi¬ 
yah adalaj^raienSl^an sejati; dan setelah menyebutkan kekecewaan kaum muna¬ 
fik darnM^aaenyembah berhala, ruku’ ini diakhiri dengan menyebutkan bantuan 
dar^^^reuBBaum mukmin kepada Nabi Suci. Ruku’ kedua membahas perpisahan 
anta^H^^eka dan kaum mukmin, dan tak mengijinkan mereka lagi untuk meng¬ 
gabungkan diri dengan kaum Muslimin dalam ekspedisi. Ruku’ ketiga meramalkan 
adanya kemenangan lagi dalam pertempuran, dengan mengisyaratkan seterang- 
terangnya kemenangan di Khaibar, dan takluknya kota Makkah. Ruku’ keempat 
mengakhiri Surat ini dengan pengumuman penting bahwa Islam akan menang dan 
mengalahkan semua agama di dunia. [] 
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Ruku’ l 

Perjanjian Damai Hudaibiyah adalah suatu kemenangan 

Dengan nama Allah, Yang Maha-pe- 
murah, Yang Maha-pengasih. 

1. Sesungguhnya Kami telah memberi 
kemenangan kepada engkau dengan 
kemenangan yang terang. 2306 


2. Agar Allah melindungi engkau dari 
kekurangan-kekurangan engkau yang 
sudah terjadi dan yang akan terjadi. 2307 


2306 Kemenangan yang dimaksud ialaffkanefTl^^uyang diperoleh dengan 
perjanjian damai di Hudaibiyah pada tal^i Hij 4 AkeeiWn (B. 64:37). Kenyataan 
bahwa tak terjadi pertempuran di Hudaibiy^fcmer^k^bkan banyak ulama berpi¬ 
kir bahwa kata-kata ayat ini mengandun^gm^^^^mang takluknya kota Makkah, 
yang diisyaratkan belakangan dalam ri^rB^tti&lpPurat ini. Perjanjian perdamaian 
di Hudaibiyah adalah benar-benar kenmi/rSBPsejati bagi kaum Muslimin, karena 
peristiwa itu membuka jalan untyiA^iy^Jan Islam di kalangan kaum kafir, dan 
dengan dihentikannya permusulwTH^kalah kesempatan bagi pihak musuh un¬ 
tuk merenungkan baik buruknya a AJaTyang hingga sekarang mereka mengalami 


kekalahan di medan per 
besar mereka memelu 
ramalan itu 

Dapat dit 
baiknya perja 
perjanjian 
syarat 






V >■ 


Sebagi nasil dari perjanjian perdamaian ini, sejumlah 
; jacKata-kata ayat ini bersifat ramalan, dan benarnya 
ng beberapa lama setelah turunnya ayat ini. 
sini bahwa Sayyidina ‘Umar agak was-was terhadap 
aian yang terjadi di Hudaibiyah. Beliau mengira bahwa 
an merendahkan kehormatan kaum Muslimin, karena syarat- 
tak menguntungkan kaum Muslimin. Salah satu di antara 


syarat-<flKtra^^janjian perdamaian itu ialah, jika salah seorang penduduk Mak- 
kahAi&Jkang minta perlindungan Nabi Suci, beliau harus mengembalikan orang 

aum Quraisy, sekalipun ia itu orang Islam, sebaliknya, kaum Quraisy 
ruskan mengembalikan siapa pun yang melarikan diri dari Nabi Suci dan 
menggabungkan diri dengan kaum Quraisy. Kaum Muslimin merasa keberatan 
sekali bahwa salah seorang saudaranya harus dikembalikan kepada kaum Quraisy 
dengan resiko harus menderita penganiayaan di tangan kaum kafir. Tetapi oleh 
karena kaum Quraisy menolak untuk menyetujui perjanjian perdamaian, terkecuali 
apabila syarat itu dimasukkan di dalamnya, Nabi Suci menerima syarat itu. Tak la¬ 
ma kemudian, Wahyu Ilahi mengusir perasaan was-was itu dan menyatakan bahwa 
perjanjian perdamaian adalah kemenangan besar yang bisa mendatangkan hasil 
yang gilang-gemilang dan akhirnya benar-benar menjadi kenyataan. 

2307 Kata Ghafr artinya menutupi atau melindungi, lihatlah tafsir nomor 
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dan (agar) Ia menyempurnakan nik- 



sj * 


380. Kata dzanbika yang tercantum di sini keliru diartikan dosa engkau. Mula per¬ 
tama kata dzanbun berarti kekurangan, dan tak harus berarti dosa ; lihatlah tafsir 
nomor 393. Kedua, Nabi Suci tak pernah berbuat dosa, dan istighfar bagi beliau 
hanya berarti mohon perlindungan Tuhan dari berbuat dosa; lihatlah tafsir nomor 
2194. Bahkan sebelum beliau diangkat sebagai Nabi, beliau dikenal di Tanah 
sebagai Al-Amin, artinya: orang yang dapat dipercaya. Oleh karena itu, kata d; 
ka di sini bukanlah berarti dosa yang dilakukan oleh engkau, melainkan dos( 
dilakukan terhadap engkau atau kekurangan yang dilakukan kepai 
sebagaimana kata itsmi yang tercantum dalam 5:29 bukanlah berarti 
dilakukan olehku, melainkan dosa yang dilakukan terhadap afa 
nomor 687. Contoh lain tentang penggunaan idlafah semacam t^^k)a^ dalam 


Qur’an. Misalnya dalam 6:22, di sana kata syuraka’iAum buka 
kamu, melainkan sekutu yang dikemukakan oleh k<j0 ^Ldan dalai? 
raka’i bukan berarti sekutu-Ku, melainkan sekutt^ya 
Aku. Demikian pula idlafah dalam kata dzanbiW] 
itu, dan kata itu berarti konon kekurangan Qgka 
kami dapat berkata tentang dosa yang sudah te k 
Ini adalah kekurangan-kekurangan yang di 
musuh, yaitu orang yang sezaman dengan 







Irti sekutu 
W/7 kata syu- 
mu kutukan dengan 
^ yai arti semacam 
ctlam arti ini sajalah 
bsa yang akan terjadi. 
dap Nabi Suci oleh para 
ang-orang yang akan datang 
sesudah beliau. Walaupun kenyataan men®iifcI 5 BI bahwa Nabi Suci dihormati di 
seluruh Tanah Arab karena ketulusan^l^^eB^aran ucapan beliau sebelum beliau 
berdakwah sebagai Nabi, namun du^puBB^hun perlawanan terhadap Kebenaran 
yang beliau bawa, telah meracuni jiwa Apsa Arab begitu rupa, hingga mereka kini 
menarik gambaran yang gela»enta]^3eliau, dengan melemparkan timbunan caci- 
maki kepada beliau. Kini g|^y\iyamiereka sibuk dengan gubahan yang mencaci- 
maki beliau, dengan demmm^Breka meracuni pikiran orang banyak. Selanjutnya, 
pertempuran yang rr^fl^Umkan, membuat kaum Muslimin tak mampu menyaji¬ 
kan gambaran te gjan ^Islan^ang benar kepada Bangsa Arab. Setelah permusuhan 
berlangsung beb®fc»ihun lamanya, perjanjian perdamaian Hudaibiyah menye¬ 
babkan adan^h^3bb^an antara kedua belah pihak, dan kini kebenaran tentang 


Nabi Suci 
Suci b 
pe 
Na 
pada suatu 


jadi terang bagi jiwa mereka. Kini mereka tahu bahwa Nabi 
orang yang suka menjalankan teror seperti yang dilukiskan oleh para 
Mereka melihat besarnya perubahan yang dilaksanakan oleh 
an mereka melihat adanya hidup baru yang ditiupkan oleh beliau ke- 
angsa yang mati. Dalam arti inilah Allah menutupi kekurangan-keku¬ 
rangan dan kesalahan-kesalahan yang dilemparkan oleh para musuh kepada beliau. 
Semua yang mempengaruhi pikiran umum itu dilenyapkan oleh adanya perjanjian 
perdamaian Hudaibiyah, yang memberi kesempatan kepada para musuh untuk me¬ 
renungkan keindahan Islam. Adapun yang dituju oleh kalimat yang akan terjadi ia¬ 
lah, para musuh Islam zaman akhir yang mencari-cari kesalahan Islam. Sebagaima¬ 
na diterangkan di muka, Surat ini tidak hanya membahas kemenangan Islam dalam 
waktu dekat, tetapi meramalkan pula kemenangan akhir agama Islam di seluruh 
dunia (ayat 28). Oleh karena itu, dalam ayat ini tersimpul satu janji, bahwa bukan 
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mat-Nya kepada engkau, dan (agar) 
Ia memimpin engkau pada jalan yang 
benar. 2308 





i> ^ 


3. Dan (agar) Ia menolong engkau de¬ 
ngan pertolongan perkasa. 2309 

4. Dia ialah Yang menurunkan keten¬ 
teraman dalam hati kaum mukmin 
agar mereka menambahkan iman 
pada iman mereka. Dan kepunyaan 
Allah-lah pasukan di langit dan bumi; 
dan Allah senantiasa Yang Maha-tahu, 
Yang Maha-bijaksana. 

5. Agar Ia memasukkan kaum mukfni 
pria dan kaum mukmin wanita di 
ga yang di dalamnya mengalir s 
sungai, untuk menetap di s 
(agar) Ia menghilangkan d 
keburukan-keburukan me 
itu adalah keberhasil^A ya 
sisi Allah. 


6. Dan 
kepada ka 
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saja saicm^j^jrtran yang ada sekarang ini akan dibetulkan, melainkan pula salah 
pengei^^nym^ masih akan datang yang pada zaman akhir akan disiarkan oleh 
[h Islam, juga akan dihalau, dengan demikian Islam akan memancarkan 
Lg cemerlang, yang bukan saja menerangi Tanah Arab, melainkan pula 
;i seluruh dunia. 

2^08 Sempurnanya keimanan akan terlaksana dengan tersiarnya Islam ; 
adapun yang dimaksud terpimpin pada jalan yang benar ialah jalan yang menuju 
sukses. 

2309 berduyun-duyunnya orang memeluk Islam membuktikan adanya per¬ 
tolongan perkasa dalam perkara Islam. Pada waktu Nabi Suci berangkat menuju 
Hudaibiyah, beliau hanya diiringi oleh 1.500 Sahabat; tetapi dua tahun kemudian, 
pada waktu beliau bergerak menuju Makkah, ada 10.000 Sahabat yang berbaris di 
bawah panji-panji Islam; ini menunjukkan betapa cepat tersiarnya Islam setelah 
perjanjian perdamaian Hudaibiyah. 
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munafik wanita, dan kaum musyrik 
pria dan kaum musyrik wanita, yang 
suka melakukan buruk-sangka kepada 
Allah. Lingkaran buruk akan menimpa 
mereka, dan Allah amatlah murka ke¬ 
pada mereka, dan Ia melaknati mereka 
dan menyediakan Neraka bagi mere¬ 
ka; dan buruk sekali tempat tinggal 
terakhir itu. 

7. Dan kepunyaan Allah-lah pasukan 
di langit dan bumi; dan Allah senan¬ 
tiasa Yang Maha-perkasa, Yang Maha- 
bijaksana. 

8. Sesungguhnya Kami telah meng¬ 
utus engkau sebagai saksi, dan sebagaj 
pengemban kabar baik, dan seba 
juru ingat. 

9. Agar kamu beriman kepad' 
dan kepada Utusan-Nya^an 
mu membantu dia daj^rongJMrmati 
dia. Dan (agar) kan^^H^Jiasucikan 
Dia, pada waktu mgW^petang. 



10. Sesunga^iiw^^rang-orang yang 
berbai’at>fe^^kengkau, mereka ha- 
nyalalj^^\n’at kepada Allah. Tangan 
Alkd^x^^^s tangan mereka. Maka 
barai^^pa ingkar (pada janjinya), 
ia hanyalah ingkar atas kerugian jiwa 
sendiri. Dan barangsiapa memenuhi 
janjinya di sisi Allah, Ia akan meng¬ 
anugerahkan kepadanya ganjaran 
yang besar. 2310 
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2310 Bai’at (sumpah setia) yang disebutkan di sini berlangsung sebelum 
terjadinya perjanjian perdamaian. Mula-mula Nabi Suci berangkat beserta para 
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Ruku’ 2 

Orang-orang yang melalaikan kewajiban 

11. Segolongan penduduk padang 
pasir yang tinggal di belakang berkata 
kepada engkau: 2311 Harta kami dan ke¬ 
luarga kami telah menyibukkan kami, 
maka mohonkanlah pengampunan 
untuk kami. Mereka mengucapkan de¬ 
ngan mulut mereka apa yang tak ada 
dalam hati mereka. Katakan: Lalu sia¬ 
pakah yang lebih dapat menguasai se¬ 
suatu untuk kamu daripada Allah, jika 
Ia bermaksud berbuat bencana kepada^ 
kamu, atau Ia bermaksud berbuat ke * 
baikan kepada kamu. Tidak, mala®n 
Allah itu Yang Maha-waspada aka 
apa yang kamu kerjakan. 







^ - — i - 


Sahabat dengan tujuan menjalankan iMc^H^Bfi; tetapi pada waktu beliau sampai 
di Hudaibiyah, kaum kafir Makkjji^eLai^f beliau masuk di Makkah. Oleh kare¬ 
na itu para Sahabat bersumpah feiW^’at) kepada Nabi Suci (di bawah pohon, 
sebagaimana diuraikan dalam ayaAflJTbahwa mereka akan membela beliau de¬ 
ngan sekuat tenaga dan bwempu^sampai titik darah penghabisan di sisi beliau (B. 
64:37) Rupa-rupanya j^aVukflritu penting sekali melahirkan bai’at, mengingat 
adanya kenyataanQuraisy mengadakan gerakan untuk memerangi 
kaum Muslimin^H|fcJia waktu itu dalam keadaan tak siap tempur. 

Perlu kiranla dicatat di sini bahwa para Sahabat telah dua kali mengucap¬ 
kan bai’at k^Jfcjlabi Suci di Makkah sebelum hijrah; dalam dua peristiwa itu, 
yang men^^^kaifllai’at ialah penduduk Madinah. Dan peristiwa bai’at itu dikenal 
dengaiAaimH%z’afuZ-Aqa 5 a/i. Dalam peristiwa pertama hanya dihadiri oleh 12 
ora** fcdli bai’at itu hanya berintikan iman mereka kepada Kebenaran Islam, de- 
n^n^M^icapkan janji: “Kami tak akan mengabdi kepada siapa pun selain kepada 
^S^Jami tak akan mencuri, kami tak akan berbuat zina, kami tak akan membunuh 
anak-anak kami, kami tak akan mengumpat, dan kami tak akan mendurhaka kepa¬ 
da Nabi Suci mengenai sesuatu yang benar” (B. 2:10). Bai’atul-‘Aqabah yang kedua, 
yang terjadi pada tahun berikutnya, dilakukan oleh 73 orang Madinah, termasuk di 
dalamnya dua orang wanita yang berbai’at “membela Nabi Suci seperti kami mem¬ 
bela punggung kami sendiri”. Penstiwa bai’at yang ketiga terjadi di Hudaibiyah, dan 
dikenal dengan nama Bai’atur-Ridwan (lihat ayat 18). Pernah satu kali kaum wanita 
melahirkan bai’at; untuk ini lihatlah tafsir nomor 2493. 

2311 Yang dimaksud ialah orang-orang yang tinggal di belakang pada waktu 
berangkatnya ekspedisi Hudaibiyah. 
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12. Tidak, malahan kamu menyangka 
bahwa Rasul dan kaum mukmin tak 
akan kembali kepada keluarga mereka 
selamanya, 2312 dan itu ditampakkan 
indah dalam hati kamu, dan kamu 
menyangka dengan buruk-sangka, 
dan kamu kaum yang ditentukan akan 
binasa. 

13. Dan barangsiapa tak beriman 
kepada Allah dan Utusan-Nya, maka 
sesungguhnya Kami telah mempersi¬ 
apkan bagi kaum kafir, Api yang meng¬ 
hanguskan. 


14. Dan kerajaan langit dan bumi ada¬ 
lah kepunyaan Allah. Ia mengampuni 
siapa saja yang Ia kehendaki dan 
nyiksa siapa saja yang Ia kehe 
Dan Allah senantiasa Yang M 
ngampun, Yang Maha-pengasi 

15. Orang-orang yangJj^agal ^bela¬ 

kang akan berkata^taflBI^kamu be¬ 
rangkat untuk nym^^^h ghanimah 
(harta yang karena menang 

perang): kami mengikuti 

kamu. I^Cr^l^nenghendaki untuk 
mengyj4d| firman Allah. Katakanlah: 
Ka jj^yJ^ ^n mengikuti kami. Demi- 
kianuml^ah telah berfirman sebelum¬ 
nya. 2313 Tetapi mereka akan berkata: 




* j?" 












u 

Z’I 


15 siS ® oi-lsj Z&Z 


^ C&lji 

k:2t P9 ~ 9\ ?*r. 5 
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2312 Bahkan pada akhir tahun Hijrah keenam pun keadaan kaum Muslimin 
masih terlalu lemah jika dibandingkan dengan musuh mereka, sehingga manakala 
kaum Muslimin berangkat ke medan perang, orang-orang yang hatinya lemah me¬ 
ngira bahwa kaum Muslimin sedang memasuki lubang kematian. 

2313 Yang dituju di sini bukanlah 9:83, yang diturunkan lebih belakangan. 
Terang sekali bahwa perintah yang sama seperti yang termuat dalam 9:83 telah 
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Tidak, malahan kamu dengki kepada 
kami. Tidak, mereka tak mengerti (itu) 
kecuali hanya sedikit. 



16. Katakanlah kepada penduduk pa- 
dang pasir yang tinggal di belakang: 
Kamu akan diseru untuk melawan ka¬ 
um yang mempunyai kekuatan hebat, 
supaya kamu memerangi mereka sam¬ 
pai mereka menyerah. Lalu jika kamu 
taat, Allah akan menganugerahkan ke¬ 
pada kamu ganjaran yang baik; tetapi 
jika kamu berpaling, Ia akan menyiksa 
kamu dengan siksaan yang pedih. 2314 


^ O- 5 

V i 'M J 


17. Tak ada cacat bagi orang buta, 
tak cacat pula bagi orang timpang, 
tak cacat pula bagi orang sakit 
barangsiapa taat kepada AJiaH 
Utusan-Nya, Ia akan mema 
dalam Surga, yang di dalamn)^jrmig 
alir sungai-sungai. Q<n b^a^siapa 
berpaling, Ia akan^uAivilSi mereka 
dengan siksaan 
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Ruku’ 3 

Islam semakin menang 

igguhnya Allah sangat berke- |^j t 

ia kaum mukmin tatkala me- " " ” ‘ 


9 1 . > . ^ i 

- ug H 


diberikan oleh Nabi Suci kepada orang-orang yang tinggal di belakang pada waktu 
peristiwa Hudaibiyah. 

2314 Kini kekuatan kaum kafir Makkah telah hancur; ini dibuktikan oleh 
takluknya kota Makkah dua tahun kemudian. Oleh karena itu, orang-orang yang 
melalaikan kewajiban diberitahu bahwa mereka akan dipanggil untuk menyertai 
pasukan Islam melawan musuh lain yang lebih perkasa. Terang sekali bahwa ini 
mengisyaratkan perang melawan kerajaan Romawi dan Persi pada zaman Khalifah 
Islam permulaan, hal ini diisyaratkan sekali lagi dalam ayat 21. 
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reka berbai’at kepada engkau di bawah 
pohon, 2315 dan Ia mengetahui apa yang 
ada dalam hati mereka, maka Ia menu¬ 
runkan ketenteraman kepada mereka 
dan memberi ganjaran kepada mereka 
berupa kemenangan yang dekat. 2316 

19. Dan ghanimah yang banyak yang 
akan mereka peroleh. Dan Allah se¬ 
nantiasa Yang Maha-perkasa, Yang 
Maha-bijaksana. 2317 

20. Allah telah menjanjikan ghanimah 
yang banyak yang akan kamu peroleh, 
lalu Ia mempercepat ini untuk kamu 
dan menahan tangan manusia mela¬ 
wan kamu; dan agar itu menjadi tand 
bukti bagi kaum mukmin, dan agar 
memimpin kamu pada jalan yaniLb 
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nar. 


2318 


21. Dan lainnya lagi vang#:armjj3 
mampu untuk mencaj^3t u 5 * 
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sung- 


2315 Hendal 
dinyatakan di sini, 
menenangkan 
kejujuran p; 
kala para 


Labai 


Lat bahwa 1500 orang yang berbai’at di Hudaibiyah itu 
Lgai orcmg yang mendapat perkenan Allah. Kata-kata ayat ini 
Lguan para pengikut golongan besar dalam Islam tentang 
[b^WvFabi. Pada waktu itu Nabi Suci duduk di bawah pohon tat- 
hai’at kepada beliau di Hudaibiyah (B. 65:XLVIII, 5). 

_ kemenangan yang dekat yang diramalkan di sini ialah kemenangan di 

KhaiJIar.TB^iperoleh tak lama sesudah kembali dari Hudaibiyah. 

Ghanimah yang banyak ini meramalkan kemenangan-kemenangan 
kaum MusTimin yang akan datang, yang dimulai dengan takluknya kota Makkah, 
yang membuat kaum Muslimin sebagai penguasa di Tanah Arab, dan meluas ke 
negeri-negeri lain, baik di Timur maupun di Barat. 

2318 Apa yang dipercepat ialah perjanjian damai Hudaibiyah, yang dalam 
ayat pertama Surat ini disebut “kemenangan yang terang”. Dengan perjanjian da¬ 
mai ini tangan manusia ditahan melawan kaum Muslimin, artinya, kaum Muslimin 
tak dianiaya lagi. Begitu penganiayaan berhenti, orang-orang mulai masuk Islam 
berduyun-duyun. Ini menunjukkan bahwa janji kemenangan Islam bukan hanya 
takluknya negeri-negeri, melainkan pula takluknya hati. 
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guhnya Allah telah melingkupi itu. 
Dan Allah senantiasa Yang Berkuasa 
atas segala sesuatu. 2319 



22. Dan jika orang-orang kafir meme¬ 
rangi kamu, niscaya mereka berbalik- 
punggung, lalu mereka tak menemu¬ 
kan pelindung dan tak (menemukan) 
pula penolong. 

23. (Demikian itulah) sunnah Allah 
yang telah berlalu sebelumnya; dan 
engkau tak akan menemukan perubah¬ 
an dalam sunnah Allah. 

24. Dan Ia adalah yang mena^p 
tangan mereka melawan kamu, da 
menahan kamu melawan mere 
lembah kota Makkah setelah Ia 
beri kemenangan kepada k wL,. 
alahkan mereka. Dan Allfcd [1 uah 
Yang Maha-melihat j^pa yan^Kcamu 
kerjakan. 2320 
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2319 Ya 
lang-gemilan 
kan setera 


ayat ini ialah kemenangan kaum Muslimin yang gi- 
ra Khalifah Nabi Suci. Hancurnya para musuh disebut- 
ya dalam ayat berikutnya. 

gi ayat ini ditujukan kepada perjanjian perdamaian Hudaibi- 
elah menyerang kota Madinah sebanyak tiga kali, masing-masing 
sukan yang kuat untuk menghancurkan Islam, dan tiap-tiap serangan 
ul mundur oleh kaum Muslimin, dengan kekalahan besar di pihak mu- 
smiMftl ini diungkapkan dalam kalimat: setelah Ia memberi kemenangan kepada 
/cammNamun mereka menyodorkan kalimat-kalimat perjanjian yang merendah¬ 
kan martabat kaum Muslimin, walaupun itu diterima oleh Nabi Suci demi untuk 
menghindari pertumpahan darah; alangkah cintanya beliau kepada perdamaian. 
Dengan demikian, maka tangan kedua belah pihak ditahan. Beberapa Hadits sahih 
menerangkan seterang-terangnya bahwa Sayyidina ‘Umar tanpa tedeng aling-aling 
mengemukakan sakitnya perasaan beliau (B. 54:15). Adapun bunyi perjanjian yang 
pokok adalah: (1) Agar kaum Muslimin kembali ke Madinah tanpa menunaikan 
ibadah haji. (2) Kaum Muslimin diperbolehkan menunaikan ibadah haji pada tahun 
depan, tetapi tak boleh tinggal di Makkah lebih dari tiga hari. (3) Jika ada orang 
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25. Mereka itulah orang-orang yang 
kafir dan menghalang-halangi ka¬ 
mu dari Masjid Suci, dan mencegah 
persembahan untuk disampaikan ke 
tempat tujuan. Dan sekiranya tak ada 
kaum mukmin pria dan kaum mukmin 
wanita, yang karena kamu tak tahu 
akan mereka, kamu menginjak-injak 
mereka, dengan demikian sesuatu 
yang tak disukai akan menimpa kamu 
tanpa pengetahuan, sehingga Allah 
akan memasukkan dalam rahmat-Nya 
siapa saja yang Ia kehendaki. Sekira¬ 
nya mereka terpisah, niscaya Kami 
akan menyiksa orang-orang yang kafi^ 
di antara mereka dengan siksaan yang 
pedih. 2321 


* * , 3 7 . % 9 f 



26. Tatkala orang-orang kafir 
nyimpan kesombongan dala 
mereka, kesombongan j ahiliya 
Allah menurunkan k^entera 



s' 




O ' 
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kafir, karena memeluk Ijla^H^Mndah ke tempat kaum Muslimin, ia harus dikem¬ 
balikan. Tetapi jika Islam yang pindah kepada kaum kafir, ia tak boleh 

dikembalikan ke p^ia \aun^mislimin (B. 54:15). Bunyi perjanjian yang terakhir itu¬ 
lah yang sangat ^M^muaskan kaum Muslimin; tetapi itu menunjukkan keyakinan 
Nabi Suci ya™|Mtt^^ang Kebenaran Islam, karena beliau yakin bahwa Sahabat 
beliau tak^fera^^^n yang akan berbalik kepada kekafiran dan bergabung dengan 
kaum demikian pula orang-orang yang menjadi pemeluk Islam yang baru 

tak ^tyij^^^pninggalkan Islam karena dianiaya. Demikianlah terjadi bahwa para 
pemS^ttam baru yang berasal dari Makkah, karena tak diperbolehkan tinggal di 
Madinah^iereka membentuk koloni tersendiri yang tak diganggu gugat (B. 54:15), 
untuk membuktikan keyakinan mereka yang tulus dan iman mereka yang kuat. 

2321 Di sini diterangkan bahwa salah satu sebab mengapa perjanjian per¬ 
damaian itu diterima, karena kaum Muslimin sangat memerlukan itu, mengingat 
bahwa di Makkah terdapat orang-orang Islam yang belum diketahui oleh saudara- 
saudara mereka di Madinah; dengan demikian, jika terjadi pertempuran, niscaya 
mereka akan ikut menderita bersama-sama pihak musuh. Ini menunjukkan betapa 
pesat kemajuan Islam yang secara diam-diam terjadi di Makkah, walaupun di sana 
tak ada pemimpin atau pengajar, kendatipun ada penganiayaan. 
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Nya kepada Rasul-Nya dan kepada 
kaum mukmin, dan membuat mereka 
menetapi kalimah taqwa, dan mereka 
berhak atas itu dan pantas untuk itu. 

Dan Allah senantiasa Yang Maha-me- 
ngetahui segala sesuatu. 

Ruku’ 4 

Kemenangan akhir agama Islam 

27. Sesungguhnya Allah telah meme- 
nuhi impian Rasul-Nya dengan benar. ^ * 

Sesungguhnya kamu akan memasuki * *** 

Masjid Suci, insya Allah, dengan aman, 


5 9 * 


y t 


- 

~ %<s* 



sambil mencukur kepala kamu dar^ 
memotong pendek (rambut ka 
tanpa merasa takut. Tetapi Ia merf 
tahui apa yang kamu tak tahu, mak 
ia mengatur kemenangan yang 
sebelum itu. 2322 
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28. Dia ialah Yang mengut %»n- 
Nya dengan petunjuk dan aga%r yang 
benar, agar Ia meijAang^n itu di 







2322 Ke 
yang diringi q 
di sini. Da 
ibadah 


an Nabi Suci ke Makkah untuk menunaikan ibadah haji 
.500^habat, itu dilakukan atas dasar impian yang diuraikan 
i, Nabi melihat beliau sendiri dan para Sahabat menunaikan 

_ena^akin akan kebenaran impian beliau, beliau berangkat dengan 

diiringi%50(W^iabat dengan tujuan untuk menunaikan ibadah haji. Tetapi kaum 
kafi*^fcah merintangi beliau di Hudaibiyah; dan di sini diselesaikan suatu per- 
ia^^^lamaian, yang menurut bunyi perjanjian itu, Nabi Suci harus kembali 
inah tanpa menjalankan ibadah haji. Oleh karena itu, kebenaran impian 
itu dituntus di sini. Hal ini dijelaskan, bahwa kembalinya Nabi Suci ke Madinah 
tidaklah mendustakan kebenaran impian yang harus terlaksana, dan itu memang 
terlaksana pada tahun berikutnya. Dan ini adalah jawaban yang diberikan oleh Nabi 
Suci kepada Sayyidina ‘Umar pada waktu Sayyidina ‘Umar keberatan untuk kembali 
ke Madinah tanpa menunaikan ibadah haji (B. 54:15). Adapun yang dimaksud ke¬ 
menangan yang dekat yang datang sebelum itu, yaitu sebelum terpenuhinya impian 
itu berupa menunaikan ibadah haji yang akan dilakukan pada tahun berikutnya, 
ialah kemenangan kaum Muslimin di Khaibar yang terjadi pada bulan Safar tahun 
Hijrah ketujuh. 
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atas semua agama. Dan Allah sudah 
cukup sebagai saksi. 2323 

29. Muhammad adalah Utusan Allah; 
dan orang-orang yang menyertai dia 
adalah berhati teguh melawan kaum 
kafir, 2324 bercinta kasih antara mereka. 
Engkau melihat mereka ber-ruku’, 
bersujud, memohon anugerah dan 
perkenan Allah. Tanda-tanda mereka 
nampak pada wajah mereka karena 
bekas-bekas sujud. Itulah gambaran 
mereka dalam Taurat, dan gambaran 
mereka dalam Injil; bagaikan benih 
yang mengeluarkan tunasnya, lal 
menguatkan itu, maka jadilah itu kua 
dan berdiri dengan teguh di atas ba¬ 
tangnya, yang menyenangkan bagi n 
ra petani, agar Ia membuat margin' 
kaum kafir karena itu. Allah m 
kan kepada orang-orang yang 
dan berbuat kebaikan di jftitara mere¬ 
ka, pengampunan da rng!\ mr4E vang 
besar. 
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2323 Rarq^m\tentaTt^ kemenangan Islam mengalahkan semua agama di 
dunia, adalah m*flfc*ang terus berlangsung sampai jauh di kemudian hari. Tanah 
Arab telah m^h^te^ftnuhinya ramalan itu pada zaman Nabi Suci. Tetapi keme¬ 
nangan IsMm buM%lah berarti menangnya kekuasaan politik oleh para penganut 
Islam (jAggyang zaman, dan ramalan itu tak pula berarti agama-agama lain akan 
musj^h’^M^ibarang waktu. Kemenangan Islam hanyalah berarti keunggulan 
IslanWfc^s agama-agama lain akhirnya akan ditegakkan, dan Islam akan men¬ 
jadi agama sebagian besar bangsa-bangsa di dunia. Tak ada Kitab Suci lain yang 
meramalkan kemenangan agama yang bersangkutan dengan kata-kata yang begitu 
meyakinkan. Lihatlah 9:33 dan 61:9. 

2324 Asyidda adalah jamaknya kata syadid, artinya kokoh, kuat, sentausa 
dan berarti pula berani, teguh hati (LA, Q, LL). Akar kata syiddat berarti pula ke¬ 
teguhan hati (T). Adapun kata Asyidda yang diterjemahkan fierce (tak mengenal 
belas kasih) atau vehement (keras) dalam bahasa Inggris, adalah tidak benar. Kaum 
Muslimin berdiri dengan teguh melawan kaum kafir, tetapi tak pernah memperla¬ 
kukan mereka dengan kasar atau tak mengenal belas kasih. [] 






SURAT 49 

AL-HUJURAT : KAMAR PRIBADI 
(Diturunkan di Madinah, 2 ruku, 18 a 



Judul Surat ini diambil dari ayat 4 yang memerintahkaiMM 
paya jangan memanggil-manggil Nabi Suci dari belakang kamar^toadi. Surat ini 
diturunkan untuk memberi pelajaran sopan-sai^^i dan tatl^^^^tatkala orang 
mulai berduyun-duyun memeluk Islam, dan kJiM^kabilah^HiD berganti-ganti 
mengutus perwakilan mereka ke Madinah, ^bi sWkbuka^ih hanya pemimpin 
rohani bagi manusia, melainkan pula beliau seoiAag ^^ypang memberi petunjuk 
kepada umatnya dalam perkara-perkara ^RgbeflB^ngJm dengan keagamaan dan 
keduniaan. Beliau bertindak sebagai hakim^^faik^ftmutuskan perkara-perkara, 
dan membuat undang-undang bagi mej^i; juga bertindak sebagai imam 

dalam shalat untuk bersujud di hadap^j^yil^n beliau juga memimpin umat¬ 
nya dalam pertempuran melawan yang kuat; oleh karena itu, para 

pemeluk Islam yang baru perlu reM^nS^iargai waktu-waktu beliau yang amat 
berharga. Surat ini bukan saja n^n/^fclan cara menghormati kehidupan pribadi 


Nabi Suci, melainkan 

Surat ini diturunk* 
suara bulat menyetuj, 
kunjungnya peruti 
carakan kemen; 
tangkan kes 



ehidup^jjmbadi masmg-masmg orang, 
i Madinah pada tahun 9 Hijriah. Para mufassir dengan 
a ayat-ayat permulaan, mengungkapkan waktu ber¬ 
ani Tamim. Sebagimana Surat sebelumnya membi- 
Muslimin, dan sebagaimana kemenangan itu menda- 
t ini mengecam kejahatan-kejahatan yang terdapat da¬ 


lam masya|aKWfc^ sudah maju, yang hidup dalam kesenangan dan kemewahan. 
Ruku’ pai^fcMliaA^li dengan perintah bagaimana tata-cara yang harus dilakukan 
untuk l^ngmHlp Nabi Suci; lalu ruku’ ini diakhiri dengan petunjuk yang harus 
dilai^k^oleh kaum Muslimin untuk membuat perdamaian di antara sesama kaum 

Luku’ kedua mengajarkan kepada kaum Muslimin beberapa tata krama 
Lasyarakat, dan memerintahkan mereka supaya menjauhkan diri dari keja¬ 
hatan-kejahatan yang menjadi racun bagi masyarakat, dengan menunjukkan bahwa 
persaudaraan dalam Islam bukanlah didasarkan atas martabat suku dan kabilah, 
melainkan didasarkan atas ketulusan dan taqwa. [] 
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Ruku’ 1 

Menghormati Nabi Suci 


Dengan nama Allah, Yang Maha-pe- 
murah, Yang Maha-pengasih. 

1. Wahai orang-orang yang beriman, 
janganlah kamu mendahului di ha¬ 
dapan Allah dan Utusan-Nya, dan ber- 
taqwalah kepada Allah. Sesungguhnya 
Allah itu Yang Maha-mendengar, Yang 
Maha-mengetahui. 2325 


2. Wahai orang-orang yang beriman, 
janganlah meninggikan suara kamu A 
melebihi Nabi, dan jangan pula berbi^ i 
cara dengan keras kepadanya seperti^ * 
kerasnya pembicaraan sebagian ka 
kepada sebagian yang lain, agar ji 
kamu tidak menjadi sia-sia, se 
kamu tak menyadari. 2326 



O 







3. Sesungguhnya orang^an^ yang 
merendahkan suaratf^^iL hadapan 
Utusan Allah adahp^ ' ig-orang yang 
hatinya telah ^jui i olem Allah untuk 
taqwa. mendapat peng- 

amprnian^Sfcaajaran yang besar. 
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mya orang-orang yang 
iil engkau dari belakang ru- 
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2325 Di hadapan Allah artinya di hadapan perintah-Nya. Seluruh kalimat 
itu berarti ketaatan yang sedalam-dalamnya. 

2326 Qur’an bukan saja mengajarkan akhlak tinggi, melainkan mengajar¬ 
kan pula aturan pergaulan dalam masyarakat, karena ajaran Qur’an dimaksud untuk 
segala lapisan manusia. Tatkala orang mulai berduyun-duyun memeluk Islam maka 
aturan semacam itu menjadi amat perlu, dan aturan-aturan itu selalu diperlukan 
oleh orang banyak dalam masyarakat apa pun. Suara keras adalah suaranya orang 
yang sombong atau orang yang sedang marah. 
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ang pribadi, kebanyakan mereka tak 
berakal, 2327 

5. Dan sekiranya mereka bersabar 
sampai engkau keluar kepada mereka, 
niscaya itu lebih baik bagi mereka. 
Dan Allah itu Yang Maha-pengampun, 
Yang Maha-pengasih. 

6. Wahai orang-orang yang beriman 
jika seseorang yang tak jujur datang 
kepada kamu dengan membawa be¬ 
rita, periksalah itu dengan teliti, agar 
kamu tak membencanai suatu kaum^ 
tanpa dimengerti, lalu jadilah k^pu 
orang yang menyesal atas apa yan 
kamu lakukan. 2328 

7. Dan ketahuilah bahwa di 
kamu terdapat Utusan Ali; 
nya ia taat kepada kamu dalSMfcjll^ak 
perkara, niscaya kagA ja^l^lalam 
kesengsaraan; tet^^\epflra kamu, 
Allah telah mej|mffiB|jp kecintaan 
kepada iman^m^^ienampakkan in¬ 
dah (imanJ^kijdalam hati kamu, dan 
kepada^^™^^ telah menimbulkan 
benci^Ce^l^ kekafiran, melanggar 
bal^^An mendurhaka. Demikian itu- 
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Sebagaimana diterangkan di muka, tatkala orang mulai berduyun-du¬ 
yun memeluk Islam, kebanyakan mereka tak tahu aturan pergaulan, bahkan aturan 
yang sederhana sekalipun, dan mereka memanggil-manggil Nabi Suci dengan suara 
keras selagi beliau berada di dalam. Perbuatan semacam itu dilarang, karena itu 
menunjukkan sikap tak hormat kepada Nabi Suci. 

2328 Petunjuk semacam itu tepat sekali jika situasi pertempuran meman¬ 
dang perlu untuk mengambil tindakan yang cepat dan tepat untuk memerangi 
musuh. Tetapi segala sesuatu, sekalipun itu termasuk keperluan perang, harus di¬ 
lakukan dengan sangat hati-hati, sehingga tak merugikan orang-orang yang bukan 
musuh. 
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lah orang-orang yang terpimpin pada 
jalan yang benar. 

8. Anugerah dan kenikmatan dari 
Allah. Dan Allah Yang Maha-mengeta- 
hui, Yang Maha-bijaksana. 

9. Dan jika dua golongan dari kaum 
mukmin saling bertengkar, maka da¬ 
maikanlah antara mereka. Lalu jika 
salah satu di antara mereka berbuat 
aniaya terhadap yang lain, perangilah 
yang berbuat aniaya itu, sampai me¬ 
reka kembali kepada perintah Allah. 
Lalu jika telah kembali, damaikanlal^ \ 
antara dua belah pihak dengan adil, 
dan bertindaklah dengan adil. Sesung^ 
guhnya Allah mencintai orang ora 
yang adil. 2329 
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10. (Semua) kaum mukmin 
saudara, maka berdamajMh di^nrara 
saudara-saudara karm^^Ktn ™rtaq- 
walah kepada Allab4a3N«nu diberi 
rahmat. 




„t J * 

JbJ 4±f y 


DirT^%atkan bahwa pada waktu ayat ini diturunkan telah terjadi pe- 
Lgkaran antara Aus dan Khazraj, yaitu dua kabilah utama, di Madinah. 
>lah berarti ayat ini hanya diterapkan terhadap perkara itu saja. Se- 
r at ini menyuruh kaum Muslimin supaya jangan bersikap acuh tak acuh 
jika segolongan mereka bertengkar dengan segolongan yang lain. Dalam perkara se¬ 
macam itu, kaum Muslimin harus berusaha keras untuk membuat segala desakan, 
untuk memperbaiki golongan yang bersalah. Adalah menjadi kewajiban tiap-tiap 
orang Islam untuk memelihara persatuan Islam. Sikap acuh tak acuh terhadap fat¬ 
wa kufur, yang dilancarkan oleh para Mullah yang tolol terhadap saudara-saudara 
(kaum Muslimin) sendiri, sangat merugikan sekali bagi persatuan persaudaraan 
Islam, dan jika kaum Muslimin tidak mengangkat suara untuk menentang fatwa itu 
jangan sekali-kali kaum Muslimin mempunyai harapan untuk membuat kemajuan 
dalam mencapai persatuan sejati 
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Ruku’ 2 

Menghormati persaudaraan Islam 


11. Wahai orang-orang yang beriman, 
janganlah suatu kaum memperolok- 
olok kaum yang lain; barangkali (kaum 
lain) itu lebih baik daripada mereka; 
dan jangan pula kaum wanita yang 
satu (memperolok-olok) kaum wanita 
yang lain; barangkali (kaum wanita 
lain) itu lebih baik daripada mereka. 
Dan janganlah mencela orang-orang 
kamu sendiri, dan jangan pula saling 
memanggil dengan nama ejekan. Bu-^ 
ruk sekali nama jelek itu sesudah to:- 
iman; dan barangsiapa tak bertoMt 
mereka orang lalim. 2330 

12. Wahai orang-orang yang Ijer 
jauhilah sebagian besar da 
ka; sesungguhnya prasan 
beberapa hal itu dos^f dan jajanlah 
memata-matai, da 
gian kamu men 
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an yang lain, 
antara ka 
daranya 
Jijik 


l ia 

an^ila seba- 
pada sebagi- 
alah seorang di 
an daging sau- 
h mati? Kamu pasti 
itu. Dan bertaqwalah 
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, sesungguhnya Allah itu 
julang (kasih sayang- 
ang Maha-pengasih. 


2330 Ayat ini dan ayat berikutnya membahas kejahatan-kejahatan yang me¬ 
rajalela dalam masyarakat di negara yang sudah maju, yang telah merusak hubungan 
masyarakat sampai batang intinya. Kejahatan itu sebagian besar timbul serempak 
dengan kekayaan, karena jika orang senang hidupnya, mereka hanya memikirkan 
dan mencari-cari kesalahan orang lain, dengan demikian, mereka bukannya saling 
mencintai dan hidup rukun, melainkan saling membenci. 
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13. Wahai manusia, sesungguhnya 
Kami menciptakan kamu dari pria dan 
wanita, dan membuat kamu suku-suku 
dan kabilah-kabilah, agar kamu saling 
mengenal. Sesungguhnya yang paling 
mulia di antara kamu di sisi Allah ia¬ 
lah yang paling taqwa di antara kamu. 
Sesungguhnya Allah itu Yang Maha- 
mengetahui, Yang Maha-waspada. 2331 

14. Penduduk padang pasir berkata: 
Kami beriman. Katakanlah: Kamu be¬ 
lum ber-iman, tetapi berkatalah kamu: 
Kami ber-serah diri; dan iman belum 
masuk dalam hati kamu. Dan jika ka 
mu taat kepada Allah dan Utusan-Nya, 
Ia tak akan mengurangi amal kam 
sedikit pun. Sesungguh-nya Allah 
Yang Maha-pengampun, Yang 
pengasih. 2332 


15. Sesungguhnya oranj 
min ialah orang yang^ 
Allah dan Utusan; 
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Lan™pada 
mereka 
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2331 Aj ar^n^ntang^ersaudaraan manusia yang dipaparkan di sini dilan¬ 
dasi dengan lan^Mfcaang amat luas. Yang dituju di sini bukanlah kaum mukmin 
seperti yan^y^«»\airaalam dua ayat sebelumnya, melainkan manusia seumum¬ 
nya, yang 4 fcr elSN^i seakan-akan satu keluarga, dan terbaginya mereka menjadi 
bangsa^Adjgah dan keluarga, janganlah sekali-kali merenggangkan hubungan 
meijj^ffiS^kan supaya mengenal satu sama lain. Keunggulan seseorang di atas 
oran^^idalam persaudaraan besar ini bukanlah bergantung kepada kebangsaan, 
kekayaan ataupun derajat, melainkan tergantung dari taqwanya atau ketinggian 
akhlaknya. 

2332 Di sini kaum Muslimin diperintahkan supaya memperlakukan sesama 
orang dengan ramah dan kelembutan hati, sekalipun belum berpengalaman, mere¬ 
ka belum mendalam betul dalam agama mereka, namun mereka adalah warga dari 
persaudaraan Islam. Iman belum masuk dalam hati mereka, tetapi mereka harus 
diakui sebagai kaum Muslimin. Pada dewasa ini persaudaraan Islam dipecah-belah 
oleh para Mullah yang picik pandangannya, dan dengan alasan ini atau itu, mereka 
melancarkan fatwa kufur kepada kaum Muslimin dari golongan ini atau itu. 
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tak ragu-ragu, dan mereka berjuang di 
jalan Allah dengan harta mereka dan 
jiwa mereka. Mereka itulah orang yang 
benar. 

16. Katakan: Apakah kamu akan mem¬ 
beritahukan kepada Allah tentang aga¬ 
ma kamu? Dan Allah mengetahui apa 
yang ada di langit dan apa yang ada di 
bumi. Dan Allah itu Yang Maha-tahu 
akan segala sesuatu. 

17. Mereka mengira telah memberi 
hutang budi kepada engkau karena^ 
mereka telah ber-Islam. Katak» : 
Janganlah kamu menganggap aki 
berhutang-budi karena Islam ka 
malahan Aliahlah yang membe 
tang budi kepada kamu kar 
menunjukkan kamu kepad 
kamu orang-orang yang beri 

18. Sesungguhnya^yiSi iftigetahui 
apa yang tak keJJfca^M^langit dan di 
bumi. Dan A]M^M[ang Maha-meli- 
hat apa yag^^iu kerjakan. 
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Surat 50 QAF 

(Diturunkan di Makkah, 3 ruku’, 45 ayat) 


Nama Surat ini diambil dari huruf permulaan Qaf, untuk menari 
akan besarnya kekuasaan Tuhan, dan membahas Hari KebangkitajJjau 
kitan rohani di dunia, maupun Kebangkitan yang lebih besar lagm^^fcrajTRuku’ 
pertama menarik perhatian akan persaksian alam, dan menar^DerWtian akan 


pelajaran yang diambil dari alam itu tentang nasi 
sudah-sudah. Ruku’ kedua menerangkan bahwa ^p- 
nyai akibat, dan akibat perbuatan itu akan terwuPfd 
Kiamat. Ruku’ ketiga menerangkan bahwa ]Abua 
dapat pembalasan sendiri-sendiri, dan Hari Ke 
dunia maupun di Akhirat. Sebenarnya, di selu 
Hari Kebangkitan di dunia dicampur menj 
Kebangkitan di Akhirat. 

Mulai Surat ini sampai denga 
yang semuanya diturunkan pada za 
kankan kepada kemenangan akhir bagi 







dialam^^PFumat yang 
erbu^n pasti mempu- 
-hWngnya pada hari 
buruk pasti men- 
an terlaksana, baik di 
i, Hari Keputusan dan 
&n Hari Keputusan dan Hari 


erupakan tujuh Surat Makkiyah 
permulaan, dan semuanya mene- 
naran dan kepada jatuhnya Keputusan 







1420 


Qaf 


Juz XXVI 


Ruku’ l 

Hari Kebangkitan 


Dengan nama Allah, Yang Maha-pe- jnjt 

murah, Yang Maha-pengasih. 


1. (Allah) Yang Maha-kuasa! 2333 Demi 
Qur’an yang mulia! 2334 

2. Mereka heran bahwa seorang juru 
ingat dari kalangan mereka datang ke¬ 
pada mereka; maka orang-orang kafir 
berkata: Ini sesuatu yang mengheran¬ 
kan! 

3. Apakah jika kita sudah mati flfn 
menjadi tanah (kita akan dibangkit 
kan)? Itu adalah pengembalian 
jauh. 






W'J, lST;GL ISI 


4. Sesungguhnya Kami npi^*nui 
apa yang bumi mengulangi da^mere- 
ka dan di sisi Kami ^to\|ah ^tab yang 
memelihara. 2335 


£ 3 *? * , 



5. Tidak, 
takan K 
kepad 


an mereka mendus- 
tatkala itu datang 
a,"maka jadilah mereka 



|^33 Huruf Qaf adalah singkatan nama Tuhan yang Qadir atau Qadir, arti¬ 
nya Tunan Yang Maha-kuasa, atau singkatan dari Qiyamah artinya Hari Kiamat. 

2334 Ini adalah pernyataan heran atas kekafiran manusia. Pada zaman per¬ 
mulaan pun Qur’an sudah disebut Kitab. Di sini Qur’an disebut Majid atau Yang 
Mulia ; di tempat lain, Qur’an disebut Karim atau Yang Dihormati (56:77), dan 
Hakim atau Yang penuh Hikmah (36:2). 

2335 Yang dimaksud apa yang bumi mengurangi ialah tubuh, yakni dari 
tanah kembali ke tanah. Adapun kitab yang memelihara ialah catatan perbuatan 
yang dilakukan oleh manusia. Akibat-akibat perbuatan, tetap terpelihara seluruh¬ 
nya, dan dari akibat perbuatan itu lahirlah kehidupan baru di Akhirat. 
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dalam keadaan bingung. 2336 


6. Apakah mereka tak memandang ke 
langit di atas mereka, bagaimana Kami 
membangun itu dan menghias itu dan 
itu tak mempunyai celah-celah. 

7. Dan bumi, Kami membentangkan 
itu, dan di atasnya Kami letakkan gu¬ 
nung-gunung, dan Kami tumbuhkan 
di sana segala macam yang indah. 


_ 4 f* 3 F «J m 


8. Untuk memberi wawasan dan se¬ 
bagai peringatan bagi tiap-tiap hamba 
yang kembali (kepada Allah). 

9. Dan dari awan, Kami menurunka 
air yang diberkahi, lalu dengan i 
Kami menumbuhkan kebun, darLbiw- 
bijian yang diketam. 


10. Dan pohon kurma ya]^ tinggi 
mayangnya bersusun- 




11. Sebagai rezej 
dan dengan 
hidup 
kianlah 


ara hamba; 
ami memberi 

ang mati. Demi- 

2337 


mereka, kaum Nuh telah 
Lkan (Kebenaran); demikian 
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2336 Kebingungan itu disebabkan karena mereka menolak Kebenaran. 
Mereka dalam keadaan bingung tentang julukan apa yang akan diberikan kepada 
Nabi Suci -mula-mula mereka menyebut beliau sebagai orang mimpi, lalu penyair, 
lalu orang gila, lalu tukang sihir, lalu tukang mengada-ada, lalu pembohong dan 
sebagainya. 

2337 Khuruj atau Kebangkitan di sini, mencakup dua-duanya, yaitu Ke¬ 
bangkitan Rohani bagi orang yang mati rohaninya di dunia, dan mencakup Kebang¬ 
kitan Besar di Akhirat. 
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pula para penghuni Ar-Rass dan Tsa- 
mud, 

13. Dan ‘Ad dan Fir’aun dan saudara- 
saudara Luth, 



14. Dan para penghuni belukar dan 
kaum Tubba’. 2337a Semuanya men¬ 
dustakan Utusan, maka ancaman-Ku 
menjadi kenyataan. 

15. Lalu apakah Kami menjadi lelah 
karena ciptaan yang awal? Tidak, ma¬ 
lahan mereka dalam keragu-raguar^ 
tentang ciptaan yang baru. 2338 
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Hari K 


16. Dan sesungguhnya 
menciptakan manusia, aai^UKami 
mengetahui apa yangfiibi^Umn oleh 
jiwanya, dan Kam^J^tAdelSrc 1 
nya daripada 


kepada- 


an 

<H d^y 


17. Tatkal 
dari se 
kiri s 


uru terima menerima ' L f\\ \j §11» 

k i i uli, V- v**-' ~ 

n dan dan sebelah fm 


ia mengucapkan suatu per- ^ ^ ^ 

i, melainkan di sebelahnya su- Uo 


2337a Apa yang dimaksud penghuni Ar-Rass, lihatlah tafsir nomor 1786; 
penghuni belukar, lihat tafsir nomor 1347; kaum Tubba’, lihat tafsir nomor 2274. 

2338 Artinya ialah bahwa kekuatan Allah tidaklah berkurang dalam men¬ 
ciptakan generasi yang sudah-sudah, sehingga mereka tidak ragu-ragu tentang ke¬ 
kuatan Allah untuk menciptakan generasi baru. Atau, yang dimaksud ciptaan yang 
pertama ialah terciptanya jasmani manusia, dan ciptaan yang kedua ialah tercipta- 
nya rohani manusia. 


w \ 
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dah siap seorang yang mengawasi. 


: 2339 


© 


* , - 


19. Dan sekarat kematian telah datang 
dengan benar; itulah apa yang engkau ' * '' 

ingin menyingkirinya. 


J y £ 6 j 

®o4fsu 



20. Dan terompet ditiup. Itulah hari © 


ancaman. 


21. Dan tiap-tiap jiwa datang dengan 
disertai seorang pengemudi dan seo¬ 
rang saksi. 2340 


‘lX' 

> Jb— h** 


22. Sesungguhnya engkau telah mela¬ 
laikan ini, tetapi kini Kami membuk^ 
tabir engkau dari engkau, maka padar 
hari ini penglihatan dikau menjadi 
tajam. 2341 

23. Dan kawannya berkata: In 
yang telah tersedia di hadapan 


24. Lemparkanlah ke 
setiap orang yang 
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2339 Tiga ey® mi memberi kesan kepada manusia bahwa semua perbuatan 
dan ucapannya g*Mfc«mpunyai buah; tak ada ucapan atau perbuatan yang sia-sia. 
Yarrtin atau kamm menggambarkan kebaikan dan Syimal atau sebelah kiri 

menggamWKkai^^urukan (T). 

'engemudi artinya pendorong ke arah kejahatan, dan saksi artinya 
penjjjujiepi^ Kebenaran. 

Ayat ini menunjukkan seterang-terangnya bahwa akibat perbuatan 
jahat yangl:ak kelihatan oleh mata di dunia, akan nampak dengan jelas sesudah 
ia meninggal. Inilah arti penglihatan menjadi tajam, sehingga manusia akan da¬ 
pat melihat apa yang tak dapat dilihat. Itulah yang disebut Neraka menurut ajaran 
Qur’an, yaitu akibat perbuatan jahat yang tak kelihatan, akan berubah menjadi Ne¬ 
raka, setelah itu ditampakkan kepadanya. 

234ia Yang dimaksud qarin atau kawan ialah kawan yang jahat atau setan, 
yang bisikannya menyebabkan manusia berbuat jahat. Apa yang telah tersedia, ialah 
catatan perbuatan jahatnya, yang pada hari Kiamat akan tampak dalam perwujudan 
yang dapat diraba oleh yang bersangkutan. 
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sih, memberontak. 2342 


25. Orang yang melarang perbuatan Q 
baik, melebihi batas, ragu-ragu. 


26. Orang yang menyekutukan tuhan 
lain dengan Allah, maka lemparlah dia 
ke dalam siksaan yang dahsyat. 

27. Kawannya berkata: Tuhan kami, 
aku tak menyebabkan dia membe¬ 
rontak, tetapi dia sendiri yang berada 
dalam kesesatan yang jauh. 


* . ? 




28. Ia berkata: Janganlah berten 
di hadapan-Ku, dan sesungguhnya 
telah memberi peringatan sebelum 
kepada kamu. 

29. Firman-Ku tak dapat dj 
Aku tidaklah berbuat lali 
para hamba. 




^ -f f ^ 
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Ruku’ 3 
Hari Kebangkitan 


30. Pad 
kepa 
pe 


Kami berkata 
: Apakah engkau sudah 
>an (Neraka) berkata: Apakah 
Lhan lagi? 2342a 
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2342 Bentuk tatsniyah (ganda) yang digunakan dalam kata alqiya itu dise¬ 
babkan karena yang dibicarakan berjumlah dua, yaitu pengemudi dan saksi seperti 
yang tercantum dalam ayat 21; atau digunakannya bentuk tatsniyah itu hanya untuk 
memberi tekanan kepada suatu perintah, seakan-akan perintah itu diulang (Kf). 

2342a Ini adalah kalam ibarat. Bangsa-bangsa silih berganti menjalankan 
perbuatan jahat tanpa mengambil pelajaran dari nasib yang dialami oleh bangsa 
yang sudah-sudah. Ini juga menyatakan keinginan manusia untuk memperoleh 
kekayaan dan kesenangan materi dengan keserakahannya. 
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31. Dan Surga didekatkan kepada 
orang-orang yang bertaqwa — tak ja¬ 
uh. 234 * 

32. Inilah yang dijanjikan kepada ka¬ 
mu, setiap orang yang kembali (kepada 
Allah), menjaga (batas-batas). 

33. Orang yang takut kepada Tuhan 
Yang Maha-pemurah dengan diam- 
diam, dan datang dengan hati tobat. 


34. Masuklah dalam perdamaian. Itu- ' 

lah hari yang kekal. 







35. Di sana mereka akan memperolel^ 0 
apa yang mereka inginkan, dan di ha¬ 
dapan Kami ada tambahan lagi. 2343 


36. Dan berapa banyak generasi se 
lumnya yang telah Kami bin 
yang mereka itu lebih kuat ke 
nya dari-pada mereka, maka m»a 
berjalan hilir-mudik dijLagyah-^erah. 
Adakah tempat pen^*^" ■ ? 
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37. Sesungguh] 
peringatan 
punyai hati 
dan ia axrcnah ssfl 


m 


cuuSIk itu adalah 
a saja yang mem- 
mendengarkan, 
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|w Jika orang menggunakan penglihatan batinnya, niscaya ia dapat me¬ 
lihat b ah w menjauhkan diri dari kejahatan dan berbuat kebaikan akan membawa 
dia semakin dekat kepada kebahagiaan sejati, yang dalam ayat ini digambarkan 
Surga semasa ia masih hidup di sini. 

2343 Ini untuk menunjukkan bahwa perbuatan baik akan memberikan ke¬ 
pada manusia segala apa yang ia inginkan. Tetapi oleh karena keinginan manusia 
itu terbatas, manusia diberitahu bahwa Allah akan memberikan kepadanya lebih 
banyak lagi daripada apa yang ia inginkan. Hal ini dijelaskan oleh sebagian mufassir 
dalam arti melihat Tuhan, yang ini merupakan kenikmatan yang terbesar dalam 
kehidupan berikutnya. 
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38. Dan sesungguhnya Kami telah 
menciptakan langit dan bumi dan apa 
yang ada di antaranya dalam enam 
masa, dan Kami tak terkena lelah. 2343a 

39. Maka bersabarlah tentang apa yang 
mereka ucapkan, dan mahasucikan 
dengan memuji Tuhan dikau sebelum 
matahari terbit dan sebelum matahari 
terbenam. 


40. Dan pada sebagian malam, ma- 
hasuci-kanlah Dia, dan sesudah sujud 

2343b 


42. Pada hari tatkala mere 

ngar teriakan dengan beiMij 
hari keluar 2343c ^ " 

43. Sesungguh mifiH CMk memberi hi¬ 
dup dan meny^>SW| mati, dan kepa¬ 
da Kami akML\mpaTkembali. 
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41. Dan dengarkanlah pada hari 
kala seorang penyeru menyeru 
tempat yang dekat. 





> 


v- 
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-3a^^pel menerangkan: “Ketika Allah pada hari ketujuh telah menyele- 
sai^^^gcerjaan yang dibuatNya itu, berhentilah Ia pada hari ketujuh dari segala 
^elCM^ang telah dibuatNya itu” (Kitab Kejadian 2:2). Perbuatan mengambil 
isti^k itu diterapkan terhadap orang yang mengalami kelelahan; oleh sebab itu 
Qur’aimak membenarkan pengertian semacam itu sehubungan dengan Allah Yang 
tak memerlukan istirahat; oleh sebab itu Qur’an berfirman: “Dan Kami tak terkena 
lelah”. Adapun tentang terciptanya langit dan bumi dalam enam masa, lihatlah taf¬ 
sir nomor 894a 

2343b Di sini sujud berarti shalat. Adapun yang dimaksud ialah orang ja¬ 
nganlah merasa lelah dalam memahasucikan Allah. Secara keseluruhan, shalat ada¬ 
lah memaha-sucikan Allah, tetapi sesudah shalat, hendaklah orang jangan berhenti 
memahasucikan Allah. 

2343C Lihat halaman berikutnya 
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44. Pada hari tatkala bumi terbelah di 
bawah mereka, mereka pergi terburu- 
buru. Itu pengumpulan yang mudah 
bagi Kami. 



c 




45. Kami mengetahui sebaik-baiknya 
apa yang mereka ucapkan, dan engkau 
bukanlah orang yang harus memaksa 
mereka. Maka berilah peringatan de¬ 
ngan Qur’an kepada orang yang takut 
akan ancaman-Ku. 2343d 




2343C Yang dimaksud muna 
3:192, yang menerangkan dengan jela 


kami, sesungguhnya kami te 
kepada iman, serunya: B 
adalah seruan yang jauk, t 
seruan itu akhirnya 
mendengarkan sejuia’Eitu 
Hendaklah dic 
dunia itu di 




•ang penyeru ialah Nabi Suci, lihatlah 
Lwa Nabi Suci adalah penyeru: “Tuhan 
mei^engar seruan seorang Penyeru yang menyeru 
lah^pada Tuhan kamu”. Mula-mula seruan itu 
bagaimana diterangkan dalam ayat sebelum ini, 
dari tempat yang dekat, sehingga orang-orang akan 
gan benar, sebagaimana diterangkan dalam ayat ini. 
a Kebangkitan Rohani yang dilaksanakan oleh Nabi Suci di 
Srfflt ini diterangkan bersama dengan Hari Kebangkitan besar 


di Akhirati m 

Kalimat engkau bukanlah orang yang harus memaksa mereka ini 
men^va|an^i seterang-terangnya kepada kebangkitan rohani, yang Nabi Suci 
ingnSfckat secepat mungkin. Beliau diberitahu bahwa beliau akan melihat dihi¬ 
dupkannya orang yang sudah mati. Tetapi beliau tak dapat memaksa orang-orang 
untuk menerima Kebenaran itu. Bumi terbelah yang disebutkan dalam ayat sebe¬ 
lumnya, dan kepergian mereka terburu-buru kepada kehidupan rohani, dan pe¬ 
ngumpulan mereka dalam Islam, semuanya terjadi pada zaman Nabi Suci, dan akan 
terjadi sekali lagi dalam waktu dekat. Hendaklah diingat bahwa hari Kebangkitan 
Rohani ini tidaklah berarti tak akan ada Hari Kebangkitan sesudah mati. Sebaliknya, 
Hari Kebangkitan Rohani itu membuktikan akan adanya Hari Kebangkitan yang 
besar, dan itulah sebabnya mengapa dua macam Hari Kebangkitan itu disebutkan 
dengan kata-kata yang sama.[] 






'i UR’AN SUCI 

TERJEMAH & TAFSIR 

051 Ad-Dhariyat - 060 Al-Muruthanah 


www.aaiil.org 





















ISBN 
Judul asli 
Penulis 
Penterjemah 
Editor 

Design Layout 


979-97640-7-6 
The Holy Quran 
Maulana Muha 
H.M. Bachrun 
Tim Edi 
Erwa 





Cetakan Pertama 
Cetakan ke D 


79 
: 2006 


Diterbit]^^^^ 

Baru 1 Islamiyah 

Jl. IX No. 12 Jakarta Pusat 10160 

Telp. 021-3844111 


e-mail: Darkuti@gmail.com 

Website: Indonesia Internasional 

- www.aaiil.org/indonesia - www.muslim.org 

- www.studiislam.wordpress.com - www.aaiil.org 

- www.ahmadiyah.org 







SURAT 51 

ADZ-DZARIYAT : YANG MEMENC 
(Diturunkan di Makkah, 3 ruku’, 60 a 

Judul Surat ini diambil dari ayat pertama yang menyebt]^ 
mencarkan atau menaburkan Kebenaran. Ruku’ pertama m 
perkembangan Kebenaran yang berlangsung se^it demi sd^ 
kemajuan setiap hari; demikian pula, ruku’ ini 
an tentang hari keputusan bagi orang-oran 
dua diawali dengan pemberitahuan kepadn i 
putera, yang ia sebenarnya membantu laWn 
orang yang tulus; selanjutnya ruku’ ini me 
yang dijatuhi hukuman karena perbuatanjrtia 
anjurkan supaya mencari perlindung^TS^d 
musuh bahwa kejayaan mereka akan “J 
hukuman. Surat ini adalah Surat 





rayyang’ 
rnatian akan 
Jkng mendapat 
ri tekanaiWErhadap keyakin- 
lak^^benaran. Ruku’ ke- 
tang lahirnya seorang 
yang terdiri dari orang- 
ib umat-umat sebelumnya 
a. Ruku’ ketiga setelah meng- 
lah, lalu memperingatkan para 
l^lrakhir, dan mereka akan dijatuhi 
aman permulaan. [] 
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Ruku’ 1 

Kepalsuan dijatuhi hukuman 


Dengan nama Allah Yang Maha-pemu- 
rah, Yang Maha-pengasih. 



1. Demi yang memencarkan dengan 
merata! 

2. Dan demi yang mengandung be¬ 
ban! 


3. Dan demi yang lari dengan mudah! 

4. Dan demi yang membagi-bagikan 
Urusan! 


Obs* S 


5. Sesungguhnya apa yang dijanjikan 
kepada kamu adalah benar. 

6. Dan sesungguhnya Keputu 
akan terjadi. 2344 




p* 












ui 


■ ta^Surat ini diawali dengan apa yang biasanya 

eiSRk perhatian pada suatu fakta; lihatlah tafsir 
berikutnya menerangkan kesimpulan yang dituju 
a orang menganggap bahwa yang dimaksud “yang 
menerbangkan debu sebelum datangnya awan; 
ig beban” ialah awan yang mengandung hujan; 
nudah” ialah angin yang mengangkut awan; yang 
lah angin yang membagi hujan. Dalam gambaran 
Latian akan adanya peraturan yang sama di alam 
l Kebenaran akan berkembang secara berangsur- 
enaran dipencarkan secara merata. Tahap kedua, 
penuh dengan Kebenaran. Tahap ketiga, keingin¬ 
an yang kuat untuk menerima Kebenaran, yang membuat orang lari dengan mudah 
untuk menerima itu. Tahap keempat, membagi-bagikan Kebenaran kepada orang 
lain. 


Tetapi dapat pula ayat-ayat itu menarik perhatian akan adanya fakta yang 
lebih jelas lagi, yaitu dipencarkannya Kebenaran yang merata oleh Nabi Suci dan 
para pengikut beliau yang setia, yang menyebabkan sebagian mereka mengandung 
beban seakan-akan mereka penuh berisi Kebenaran. Tetapi mereka tidaklah merasa 
puas dengan menerima saja; mereka pergi ke sana ke mari untuk menyampaikan 
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7. Demi langit yang penuh dengan ja¬ 
lan . 2345 




8 . Sesungguhnya kamu orang yang 
mempunyai pendapat yang berbeda- 
beda. 

9. Dipalingkan daripadanya siapa saja 
yang dipalingkan . 2346 

10. Terkutuklah orang-orang yang 
dusta. 


11. (Yaitu) orang yang ada dalam ju-, 
rang yang dalam, alpa. 



W P ** y 



12. Mereka bertanya: Bilamanaka 
Hari Kiamat? 









13. (Yaitu) pada hari tatk 
diuji dalam Neraka. 

14. Rasakanlah penufBksan^Lmu! Ini- ^ 

lah apa yang kairyj^|^Jgesakan . 2348 @ 


i*»#-'**' 1 ** 9 ' 


_ 9 r -** X ' ^5^ 



15. Sesungi 
bertaqwa. 


v 


a owmg-orang yang 0 
aman dan pancuran. 


5P P T 



w 


o-* ^ 7 ^ 

^ "D J _ 


& 


t M 


Keben^kn cEH^haya yang telah mereka terima kepada orang lain. Dengan adanya 
gol^Aw^ang bekerja dalam Perkara Kebenaran itulah terdapat tanda bukti yang 
LmPW^a Kemenangan Islam akan segera terwujud di negeri mana saja. 

145 Uraian tentang langit yang digambarkan penuh dengan jalan, cocok 
sekali "dengan ilmu pengetahuan yang sudah tentu tak dikenal oleh dunia 1300 
tahun yang lalu. Jalan di langit adalah orbit berbagai Planet, dan jalan dari bin¬ 
tang-bintang itu sendiri; bandingkanlah dengan 36:40 yang menerangkan bahwa 
“semuanya mengapung di atas garis edarnya”. 

2346 Hanya orang yang memalingkan diri dari Kebenaran sajalah yang 
dipalingkan daripadanya. 

2348 Kutu jitnah yang diartikan penindasan, lihatlah tafsir nomor 241. Me¬ 
rasakan penindasan artinya mendapat siksaan karena penindasan yang mereka 
lakukan terhadap kaum Muslimin. 
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16. Mereka mengambil apa yang dibe¬ 
rikan kepada mereka oleh Tuhan mere¬ 
ka. Sesungguhnya mereka sebelumnya 
adalah orang yang berbuat baik. 

17. Mereka menggunakan waktu se¬ 
dikit untuk tidur pada waktu malam 
hari. 

18. Dan pada pagi hari mereka mohon 
perlindungan Tuhan. 

19. Dan dalam harta mereka ada se¬ 
bagian yang menjadi hak orang minta- 
minta dan orang yang tak mempunyai^ 

2349 

apa-apa. w 

20. Dan dalam bumi adalah tan 
bukti bagi orang yang yakin, 

21. Dan dalam diri kamu send 
kah kamu tak melihat? 2350 


> *£ * 7 p \\ r> \ 


* y ^ 



«r ■■■- 


^ 7 J ■ t- * 


22. Dan di langit adai 
dan apa yang dijajar 


mu. 








7 9 *> v l V . 1 ".''i, - ^ 


_ ^ 




a 


ze 10k amu 
pada ka- 


0 ; fiktif ; *S£1> 






o 


23. Maka d 
bumi, se 


jmnya langit dan j 

nya itu Kebenaran, 


'ata mahrum oleh sebagian mufassir diartikan orang miskin yang 
tak*sT^^tonta-minta, dan oleh mufassir lain lagi diartikan yang tak dapat bicara, 
seperti anjmg atau kucing (LL). Hendaklah diingat bahwa di sini orang miskin di¬ 
katakan mempunyai bagian dalam hartanya orang kaya. Negara diwajibkan meng¬ 
ambil bagian itu dan diserahkan kepada orang miskin. Tetapi itu hanya sebagian, 
bukan seluruhnya. 

2350 Mereka dapat melihat tanda bukti bahwa Kebenaran semakin mem¬ 
peroleh tempat. 

2351 Apa yang dijanjikan kepada kamu dapat diartikan rezeki rohani un¬ 
tuk membedakan rezeki jasmani. Atau dapat pula mengisyaratkan Hari Keputusan, 
yang mereka berulangkah diperingatkan. 


\ *\ 
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seperti apa yang kamu ucapkan. 


2352 


4 


1 3^ 3 






o 


T' 1 - 5 

st U JJ4 


Ruku’ 2 

Nasib umat yang sudah-sudah 


24. Apakah riwayat tamu Ibrahim 
yang terhormat sudah sampai kepada 
engkau? 23523 

25. Tatkala mereka datang kepadanya, 
mereka berkata: Salam! Ia (Ibrahim) 
berkata: Salam! orang-orang asing! 

26. Lalu ia berpaling kepada keluarga 
nya, dan ia membawa (panggang) ag|k 
sapi yang gemuk. 

27. Maka ia menaruh itu di 
mereka. Ia berkata: Apakah 
mau makan? 

28. Maka ia mengandung peraSffhn ta¬ 
kut terhadap mere^^kere®berkata: 
Jangan takut. Dflnra|®eka memberi 
kabar baik l^cS^Ka tentang anak 
laki-laki 




***** 


iv i - , 


cullah istrinya dalam 
ia menampar mukanya 
[ta: Seorang nenek mandul. 


r 





v / o ^ 



P 






30. Mereka berkata: Demikianlah ber- kjjl P | |>1[s 

firman Tuhan dikau: Sesungguhnya 


2352 Hendaklah dicatat adanya derajat keyakinan yang tinggi, kepercayaan 
yang teguh pada zaman permulaan, tentang kemenangan akhir Kebenaran. Seba¬ 
gaimana manusia berkomunikasi satu sama lain adalah suatu realita, demikian pula 
firman Allah kepada manusia. 

2352a Lihatlah tafsir nomor 1187 dan 1188. 
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Dia itu Yang Maha-bijaksana, Yang 
Maha-mengetahui. 
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31. Ia berkata: Apakah keperluan ka- j Kl a 

mu wahai para Utusan? 

32. Mereka berkata: Sesungguhnya ka- 
mi diutus kepada kaum yarg berdosa. ~ 


s&ti 



% 




33. Agar kami kirimkan kepada mere¬ 
ka batu-batu dari tanah liat. 

34. Yang diberi tanda dari Tuhan di- ^ 
kau untuk orang-orang yang melebih* 

batas 2352b 

35. Lalu Kami keluarkan orang-ora 
yang ada di sana dari golonga 
mukmin. 

36. Dan tiada Kami tenfdLan 0 sana 
selain (satu) rumah ^i^Mtara kaum 
Muslimin. 23520 






37. Dan di s; 
tanda bui 
akan siksa\n yai 


Li tinggalkan satu 
■ereka yang takut 
pedih. 




C* 



i 



>5 ^ 




38.^^^Ctanda bukti lagi) pada Musa, 
tatkala J^ami mengutus dia kepada 
Fir’aun dengan kekuasaan yang terang. 





2352b Uraian tentang siksaan yang dijatuhkan kepada kaum Luth, lihatlah 
tafsir nomor 918. batu-batu diberi tanda, artinya batu-batu ditujukan untuk mere¬ 
ka. 

2352C Diriwayatkan bahwa rumah itu adalah rumah Nabi Luth sendiri. 
Muslim ialah orang yang berserah diri kepada Allah, dan dalam arti ini, semua Nabi 
dan para pengikut mereka yang tulus adalah kaum Muslimin. 


\ •> 
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a? 


(f 




39. Tetapi ia (Fir’aun) berpaling kare¬ 
na kekuatannya, dan Ia berkata: Tu¬ 
kang sihir atau orang gila. 

40. Maka ia dan pasukannya Kami 

tangkap dan mereka Kami lempar ke A " 

laut, dan ia orang yang tercela. ® 3 

41. Dan (tanda bukti lagi) bagi kaum 
‘Ad, tatkala Kami kirimkan kepada 
mereka angin yang membinasakan. 

42. Tak ada sesuatu yang tertinggal 
yang (angin) itu menimpanya, mela 
inkan (angin) itu membuatnya sepjjt 
abu. 

43. Dan (tanda bukti lain) pada 
Tsamud, tatkala dikatakan 
mereka: Bersenang-senan 
sementara waktu. 



44. Tetapi mereka 
dap perintah Tukang 
menimpa mej 
melihat. 2352 ji 


Lurlflfca terha- 
aka siksaan 
iangkan mereka 


s * -'A i i 


** y ? 
®^J3 




teka tak mampu berdiri, 
:eka tak dapat pula membela 




v ^ p 


46. Dan pula kaum Nuh dahulu. Se¬ 
sungguhnya mereka kaum yang fasik. 


v 



C ? - 5 * s 

J-y crJ 


2352d Lihatlah tafsir nomor 915. Siksaan itu berupa gempa bumi. 


s* \ 
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Ruku’ 3 

Hari Keputusan itu pasti 


47. Dan langit, Kami meninggikan itu 
dengan kekuatan, dan sesungguhnya 
Kami Yang Maha-meluaskan. 

48. Dan bumi, Kami membentangkan 
itu. Alangkah baiknya Kami menyiap¬ 
kan itu. 

49. Dan segala sesuatu Kami ciptakan 
berpasang-pasang, agar kamu suka 
memperhatikan. 


131 > Uwitj 


> ^ 


** ? f 


50. Maka berlarilah kepada Allah. Se¬ 
sungguhnya aku juru ingat yang terang 
dari Dia kepada kamu. 

51. Dan janganlah membuat 
tuhan lain di samping Allah, 
guhnya aku juru ingat yarm teran 
Dia kepada kamu. 

52. Demikianlah tid^fcaatang seorang 

Utusan kepad^omng^mng sebelum 
mereka, mereka berkata: 

Tukang siM^WL orang gila. 

53. AraM^^mereka saling memberi 
walS^»ntang itu? Tidak, malahan 
merekaKaum yang mendurhaka. 

54. Maka berpalinglah dari mereka, 
karena engkau tidaklah tercela. 2353 





7 £ 2 5 m 




'Si za 


e. * & 


9 




<0 3 ~ 5 f *V + 



- r. 




2353 Yang dimaksud berpaling dari mereka ialah tak menghiraukan caci- 
maki mereka dan menganggap sepi penghinaan mereka. Hal ini lebih dijelaskan 
oleh kata-kata berikutnya, yang memberi perintah kepada Nabi Suci supaya mene- 
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55. Berilah peringatan, karena per¬ 
ingatan itu menguntungkan kaum 
mukmin. 



56. Dan tiada Aku menciptakan jin dan 
manusia melainkan supaya mengabdi 
kepada-Ku. 

57. Aku tak menghendaki pemberi¬ 
an rezeki dari mereka, dan Aku tak 
menghendaki mereka memberi makan 
kepada-Ku. 



58. Sesungguhnya Allah Yang membe 
ri rezeki, Tuhannya Kekuasaan YMg 
Kuat. W 


59. Sesungguhnya orang-orang 
lalim adalah seperti nasib k 
wan mereka, maka janganl 
minta kepada-Ku supaya 
pat itu. 


60. Maka 
orang kafir, 
janjikan ke 




bagi orang- 
ari yang di- 





ruskan tugasnya memberi peringatan, karena tak sedikit orang yang mau beriman, 
dan mereka mendapat keuntungan dari peringatan itu.[] 


W \ 









SURAT 52 

ATH-THUR: GUNUNG 
(Diturunkan di Makkah, 2 ruku, 49 aya 


Nama Surat ini diambil dari ayat pertama; dengan disebut- 
atau Gunung, menunjukkan adanya persamaan antara Nabi Su 
Sebagaimana Nabi Musa menerima panggilan di G 
pun menerima panggilan di gunung, di Gua Hira’. 
dalam ayat-ayat permulaan berikutnya yang mi^eb 
tunjuk bagi masing-masing pihak, dan menydDi 
masing-masing umat. Oleh karena itu, siksa^W 
Suci, sebagaimana itu telah menimpa musuh-m 
samping menyebutkan siksaan yang menim 
ganjaran yang dianugerahkan kepada oran 
kan pokok acara tentang siksaan yang 
ruku’ diisyaratkan seterang-terangn 
di dunia ini pula. 



ng Sinai, ^M^pihammad 
aan ituTKmjutkan lagi 
Kit£ yang berisi pe- 
g dikunjungi oleh 
musuh-musuh Nabi 
usa. Ruku’ pertama, di 
, juga menyebutkan 
min. Ruku’ kedua melanjut- 
a musuh, dan menjelang akhir 
musuh akan mendapat siksaan 


akkiyah zaman permulaan. [J 
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Ruku’ l 

Sukses kaum mukmin 


Dengan nama Allah Yang Maha-pemu- 
rah, Yang Maha-pengasih. 

1. Demi Gunung! 

2. Dan demi Kitab yang ditulis, 

3. Dalam kertas-kulit yang tak dilipat! 

4. Dan demi Rumah yang ramai di¬ 
kunjungi! 

5. Dan demi langit-langit yang dit^- 
gikan! 


6. Dan demi lautan yang pasang 


7. Sesungguhnya siksaan T 
pasti terjadi. 2354 



2354 Enam 
an Wahyu yang ditej 
Musa, gunung y« 
gunung yang 






au 





ama^nenarik perhatian adanya fakta tentang persama- 
abi Musa dan Nabi Muhammad saw. Dalam hal Nabi 
ialah Gunung Sinai, dan dalam hal Nabi Muhammad, 
ah Gunung Hira’; sedangkan Kitab berarti kitab Taurat 


bagi Nabi Qur’an bagi Nabi Muhammad; adapun yang dimaksud Rumah 

yang ram^b^^mjftigi dan langit-langit yang ditinggikan bagi Nabi Musa ialah 
TaberrAelcH%sal tempat berdoa) yang didirikan oleh Nabi Musa untuk Bangsa 
IsraA^fliigai tempat yang suci untuk beribadah dan untuk menyajikan kurban, 

►agi Nabi Muhammad ialah Rumah Suci di Makkah, yang menjadi pu- 
:aum Muslimin dari segala bangsa, dan semua negeri, dan segala zaman, dan 
tempartnereka menjalankan korban. Adapun lautan pasang-naik menggambarkan 
lautan yang menenggelamkan Fir’aun dan pasukannya, sedangkan para musuh Nabi 
Suci dikatakan oleh ayat berikutnya bahwa siksaan Tuhan pasti menimpa mereka di 
daratan seperti telah menimpa para musuh Nabi Musa di lautan yang pasang naik. 
Tetapi hendaklah diingat bahwa kata bahr mengandung arti lautan dan daratan, 
dan kata bahr dalam arti semacam itu tercantum dalam Hadits Nabi, dan ditafsir¬ 
kan dalam arti kota dan negeri (N). Seluruh ayat menarik perhatian akan adanya 
persaman tentang Wahyu yang diterima oleh Nabi Musa dan Nabi Muhammad, dan 
memberi peringatan kepada kaum kafir bahwa kekuatan mereka akan dimusnahkan 
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8. Tak ada orang yang dapat menghin¬ 
darkan itu. 


© a-j'S drt <*J t- 


9. Pada hari tatkala langit dalam ke¬ 
adaan huru-hara, 

10. Dan gunung-gunung berlalu, ber¬ 
lari kencang. 2355 

11. Maka pada hari itu celaka sekali 
bagi mereka yang mendustakan. 

12. Yang bermain-main dengan cakap ® 
kosong. 


13. Pada hari tatkala mereka ditarik ke 
Neraka dengan paksa. 

14. Inilah Neraka, yang kamu jn 
dustakan itu. 

15. Apakah ini sihir, atajf apaka 
mu tak melihat? 




16. Masuklah ke^B^fc^lalu rasakan¬ 
lah dengan s aharl taunaak sabar, itu 
sama bagi hanya diberi 

pembala§^fW^^apa yang kamu ker¬ 
jakan. 


d) 'v' y* 



t f V 1 


-/)• »• )Aj 









seperti halnya kekuatan Raja Fir’aun. Sekali lagi di sini terdapat persamaan antara 
Nabi Muhammad dan Nabi Musa yang disebutkan dalam Wahyu yang diturunkan 
pada zaman permulaan. 

2355 Perubahan besar yang dilaksanakan oleh Nabi Suci, dikikis-habisnya 
Orde Lama yang penuh dengan takhayul, kebodohan dan kejahatan, dan diganti 
dengan Orde Baru yang penuh cahaya, ilmu pengetahuan dan ketulusan, ditum¬ 
bangkannya generasi yang jahat, dan diantarkannya ke pintu gerbang zaman baru, 
digambarkan di sini sebagai huru-hara langit dan berlalunya gunung-gunung ; 
lihatlah tafsir nomor 1604. 
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17. Sesungguhnya orang-orang yang 
bertaqwa ada dalam Taman dan Ke¬ 
nikmatan. 





/ m 




18. Mereka bersuka-cita karena apa 
yang diberikan kepada mereka oleh 
Tuhan mereka; dan Tuhan mereka 
menyelamatkan mereka dari siksaan 
Api yang menghanguskan. 

19. Makan dan minumlah dengan 
senang karena apa yang telah kamu 
lakukan. 





m/ 





20. Mereka bersandar di atas ta 
berjajar-jajar, dan Kami menjodo 
kan mereka dengan yang suci, y 
indah. 2356 


2356 Kata hur tercantui 
di sini dan dalam 44:54; bentuk 
‘in; dan dalam 55:72 dan 56:22, taj 



t P S 'f 5 



. ) 9 3 3' ) ^ n' 


alam Qur’an; pada dua tempat, yaitu 
ng diambil ialah zawwajndhum bi hurin 
ebutkan kata tazwij. Kalimat zawwajtuhu 
imra’atan (bentuk transiff ganda tanpa partikel), berarti aku mengawinkan dia 
dengan seorang wanitj^LIA secKgkan kalimat zawwujsyai’an bi syai’in (bentuk 
transitif ganda de nganU M»! bi) berarti ia menjodohkan sesuatu dengan sesuatu, 
atau mempersalwSl^miatu dengan sesuatu seperti temannya atau sesamanya 
(LL). Pengan^n(%gutip^4:54 dan 52:20, LL menambahkan keterangan: “Yang 
dimaksud faziui/ seperti dikenal oleh umum (yaitu perkawinan), karena 

di SurgaJ^^^tcawij semacam itu.” Bersamaan dengan itu, LL mengutip 81:7 
un^^^a idzan-nufusu zuwwijat, yang artinya dan tatkala jiwa-jiwa dijo- 
au disepasangkan atau dipersatukan dengan kawannya, atau menurut 
ma, “tatkala masing-masing aliran atau golongan dipersatukan dengan 
yang mengikutinya” (LL). 

hapun kata hur adalah jamaknya kata ahwar (diterapkan pada pria), dan 
jamaknya kata haura’ (diterapkan terhadap wanita), artinya orang yang matanya 
mempunyai ciri khas yang disebut hawar, yang artinya putih bersih pada bagian 
yang putih, dan hitam pekat pada bagian yang hitam dari mata itu. Kata ahwar 
(bentuk tunggalnya kata hur) berarti pula pikiran yang suci atau bersih (LL). Ada¬ 
pun kata ‘in adalah jamaknya kata ‘ayan (artinya pria yang lebar matanya), dan 
jamaknya kata ‘aina’ (artinya wanita yang matanya indah dan lebar). Kata ‘aina’ 
berarti pula perkataan atau ucapan yang baik dan indah (LL). Hendaklah diingat 
bahwa putih bersih adalah lambang kesucian yang sempurna dan tidak bernoda. 


yang 
do 
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21. Adapun orang-orang yang beriman 1 ^ | 


's? * x 


Oleh sebab itu, kata hur dan ‘in itu sebenarnya berarti kesucian dan keindahan, 
itulah sebabnya mengapa kata hurin ‘in tidak kami terjemahkan orang yang putih 
matanya dan lebar matanya, melainkan kami terjemahkan orang yang suci dan in¬ 
dah, karena arti ini lebih selaras dengan arti yang sebenarnya. 

Untuk mengerti arti kata hur dan ‘in yang sebenar-benarnya, hendaklj 
orang suka memperhatikan dua hal. Pertama ialah bahwa Surga itu tempatnj 
um mukmin wanita maupun pria; Oleh sebab itu, Qur’an acapkali berfirman 
kaum mukmin ada di Surga dengan isteri mereka; lihatlah misalnya 
menerangkan bahwa kaum mukmin duduk di atas takhta dengan isj^^merei 


dan 13:23 dan 40:8 menerangkan bahwa kaum mukmin ada dala 
isteri dan anak-anak mereka. Kedua ialah, kenikmatan Surga sa 
kepada kaum mukmin wanita maupun kaum muknwi pria; dai 
perbedaan sedikit pun bagi kedua belah pihak. Lalu |n^a, apaka 
dengan hurin ‘in di sini. Dalam tafsir nomor 2iicMela 


tak membicarakan berlangsungnya hubungan s 
fisik. Selain itu, di berbagai tempat dalam Q^an t 
na Qur’an membicarakan kenikmatan Surga, k^ 
perwujudan dari kenikmatan rohani, yang 
berbuat kebaikan di dunia. Taman, pohon 
buahan dan masih banyak lagi, adalah ke 





jumpai di Surga, akan tetapi semua it 
ini telah berkali-kali diterangkan dai 



avfami 
diberikan 
i tak ada 
dimaksud 
bahwa Qur’an 
hirat dalam arti 
kkan bahwa di ma¬ 
ni tiada lain hanyalah 
a oleh orang-orang yang 
, sungai, susu, madu, buah- 
yang menurut Qur’an akan di- 


t^^^nl^parang-barang seperti di dunia; hal 
ini telan berKali-Kali diterangkan dai^pi^S^ni; Hadits Nabi yang telah kami kutip 
lebih menjelaskan lagi, bahwa kenikma I jSurga bukanlah barang-barang seperti 
di dunia ini. Diriwayatkan bg^va Najw 

rPi! 


menyiapkan bagi hamba- 


a Najw Suci bersabda: “Allah berfirman: Aku telah 
g tMs, apa yang mata belum pernah melihatnya 


dan telinga belum peri 
hati seseorang (B. 
kata yang sama: 
sesuatu yang 
kan komenti 


igarnya, dan yang belum pernah terlintas dalam 
’an'yang menerangkan kenikmatan itu dengan kata- 
mgetahui apa yang tersembunyi bagi mereka tentang 
:an mata” (37:12). Pernyataan yang terang ini tak memerlu- 
r ataan ini tak ragu lagi menguatkan bahwa kenikmatan apa 
saja yang s*iapa^^ Surga, suatu hal sudah pasti bahwa kenikmatan itu bukanlah 
barangjAgro seperti di dunia. Oleh karena itu, orang-orang yang putih bersih 

lebar matanya, yang suci, yang indah, hurin ‘in, yang disebutkan 
dalaiMfc^ini sekali-kali bukanlah wanita yang seperti di dunia. Semua itu adalah 
kenikmatan Surga yang kaum wanita saleh pun mempunyai hak yang sama seperti 
kaum pria yang saleh, karena dalam ayat 17 dikatakan seterang-terangnya bahwa 
orang-orang yang bertaqwa akan memperoleh kenikmatan itu, oleh karena itu, hu¬ 
rin ‘in atau yang suci yang indah adalah kenikmatan yang sama-sama diberikan 
kepada kaum wanita yang saleh maupun kaum pria yang saleh. 

Mungkin masih ada lagi yang bertanya, mengapa kenikmatan itu diungkapkan 
dengan kata-kata yang diperuntukkan bagi kaum wanita? Kenyataannya ialah bah¬ 
wa ganjaran yang disebutkan dalam ayat ini mempunyai hubungan khusus dengan 
kesucian tabiat dan keindahan perbuatan dari orang saleh; dan lambang kesucian 
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dan yang keturunannya mengikuti me¬ 
reka dalam iman, Kami akan mengum¬ 
pulkan mereka dengan keturunan 
mereka, 2357 dan Kami tak mengurangi 
amal mereka sedikit pun. Tiap-tiap 
orang memikul tanggungan atas apa 
yang ia kerjakan. 2358 

22. Dan Kami akan membantu mereka 
dengan buah-buahan dan daging se¬ 
perti yang mereka inginkan. 

23. Di sana mereka saling mengedar¬ 
kan gelas, yang di dalamnya tak ada^ 
kesia-siaan dan tak pula dosa. 2359 








■ ^ 'Z 



«J 

y 





24. Dan anak-anak mereka mengeli¬ 
lingi mereka, seakan-akan mere 
mutiara yang tersembunyi. 2360 


dan keindahan bukanlah sifat kela 


dan. 


hendaklah diingat bahw 
yang baik dan baran 
baik dan suci, 
dan suci diungk 
hendaklah 
peruntukk 
sifat- sif; 








kian melainkan sifat kewanitaan. Selain itu 


dici 


iahw 


ta i^i|b shalihat dan thayyibat itu artinya perbuatan 
ng ^ Ing bersih, dan berarti pula kaum wanita yang 
alasan lain lagi mengapa ganjaran perbuatan baik 
gan istilah yang diperuntukkan bagi kaum wanita. Tetapi 
aik hur maupun ‘in adalah jamaknya perkataan yang di- 
um pria dan kaum wanita, demikian pula diterapkan terhadap 
tan itu. 

ng-orang yang telah menjalankan pengorbanan besar akan dikum- 
gan keturunan mereka; karena, anak-anaknya pun mengikuti jejak-jejak 
n menjalankan perbuatan seperti yang dilakukan oleh ayah-ayahnya, 
pun akan memetik buah perbuatan itu. 

2^58 Hendaklah orang suka mengingat akan ajaran yang terang ini, yakni 
manusia bertanggung jawab atas perbuatan yang ia lakukan. 

2359 Jadi, jelas ini berlainan sama sekali dengan gelas yang kita kenal di 

sini. 


17 


pu 


2360 Hendaklah diingat bahwa anak-anak yang diterangkan dalam ayat 
ini yang dikatakan seperti mutiara yang tersembunyi, kemungkinan sekali adalah 
keturunan kaum mukmin yang disebutkan dalam ayat 21, tetapi mungkin pula 
merupakan kenikmatan Surga yang sifat-sifatnya seperti kenikmatan Surga yang 
disebat hur yang diuraikan dalam tafsir nomor 2356. 
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25. Dan sebagian mereka berhadapan 
dengan sebagian yang lain, saling me¬ 
nanyakan. 




26. Mereka berkata: Sesungguhnya © 
kami dahulu amat menguatirkan kelu¬ 
arga kami. 2361 

27. Tetapi Allah memberi anugerah 
kepada kami dan Ia menyelamatkan 
kami dari siksaan angin panas. 

28. Sesungguhnya kami dahulu me¬ 
nyeru kepada-Nya. Sesungguhnya Ia 
itu Yang Maha-murah-hati, Yang Ma^ 
ha-pengasih. 


Para musu 

29. Maka berilah peringatan; 
karunia Tuhan dikau, emkau Jmi 
lah ahli-nujum, dan taJ^uAa £iW 


30. Atau apakah 
rang penyair! 
terjadinya 



31. K 






erkata: Seo- 
enantikan waktu 
bagi dia. 









Nantikanlah, sesung- 
un orang yang menanti 
amu. 



32. Atau apakah pengertian mereka 
tentang ini mereka tawar? Atau apa¬ 
kah mereka itu kaum durhaka? 


>! 


f T< 1 jj J** ' 


jf J 








? * 


2361 Ini adalah pernyataan lain yang terang, yang menerangkan bahwa 
kaum mukmin wanita akan ada di Surga bersama-sama kaum mukmin pria. Perbe¬ 
daan kelamin tak ada artinya dalam penglihatan Allah. 





1444 


At-Thur 


Juz XXVII 




5 - 
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33. Atau apakah mereka berkata: Ia 4r iT 

telah membuat-buat itu. Tidak, mere- ™ Kjyj’H 

ka tidaklah beriman. 

34. Maka biarlah mereka mendatang¬ 
kan ucapan seperti itu, jika mereka 
orang yang benar. 2362 

35. Atau apakah mereka diciptakan 
tanpa suatu perantara? Atau apakah 
mereka yang menciptakan? 2363 

36. Atau apakah mereka yang mencip¬ 
takan langit dan bumi? Tidak, merek- 
tidaklah yakin. 


p * d < 


37. Atau apakah mereka mempu 
perbendaharaan Tuhan dikau 
mereka? Atau apakah merekajiid 
nyai kekuasaan yang mutla 







jt J -J 


^ t yftK > » 


iT 


V - 




38. Atau apakah merrfca mempunyai 
sarana yang dengar^^ma®i mereka 
dapat menden garT^ ^fca hendaklah 
pendengar mfld^fckembawa kekua¬ 
saan yang 


M 


'f Z, * ?P ~ 






2365 


_amiduhan mereka itu benar bahwa Qur’an hanya bikin-bikinan 

atau hgfSI kax^%eorang penyair atau karya orang gila, mengapa mereka tak mam¬ 
pu kalimat-kalimat seperti yang dilakukan oleh Nabi Suci? Sejak zaman 

Qur’an mengemukakan tantangan kepada para musuh untuk membuat 
ng seperti Qur’an. Tentang hal keunikan Qur’an, lihatlah tafsir nomor 36. 
63 Yaitu tanpa sebab, atau tanpa maksud. 

2364 Artinya, kekuasaan atau kekuatan mereka di negerinya akan segera 
ditumbangkan. 

2365 Ayat ini memperingatkan bahwa ahli perbintangan dan ahli nujum 
Arab berdalih bahwa mereka dapat mendengarkan rahasia tentang kejadian yang 
akan datang; tetapi rabaan mereka tentang kejadian yang akan datang itu tak mam¬ 
pu membuat kesan apa pun, karena mereka tak dapat menampakkan kebenaran. 
Perkataan yang digunakan di sini ialah sullam yang kami terjemahkan sarana . 
Kata sullam makna aslinya tangga; Bangsa Arab percaya bahwa ahli nujum mereka 
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39. Atau apakah Ia mempunyai anak 
perempuan dan kamu mempunyai 
anak laki-laki? 

40. Atau apakah engkau minta upah 
kepada mereka sehingga mereka dibe¬ 
bani utang? 


0 ' jO-kj j 4j J *I 




41. Atau apakah mereka mempunyai O 1 

barang gaib di sisi mereka sehingga 
mereka menulis itu? 2366 

42. Atau apakah mereka menghendaki 
berbuat makar? Tetapi orang-orang 
kafir adalah orang yang terjerat dalang 
perbuatan makar mereka. 2367 



43. Atau apakah mereka mempun^ 

K 

Ji-C' csj l s* f 

dapat naik ke daerah yang tinggi, dai^^km 


?reka mendapatkan berita tentang 


terangnya pernyataan yang termuat 
apa yang diuraikan dalam ayat 41 dan 
LacTap para musuh supaya membuat tulisan 
Lpul^ai ilmu tentang barang gaib, suatu tantangan 
>i tak pernah ditanggapi, maka terang sekali bah- 
Lwa apa yang mereka ucapkan itu tiada lain hanyalah 


diturunka 
musuh 


kejadian yang akan datang (R). Ini 
dalam 15:17; 37:8; 67:5 dan 72:8. Mei 
di tempat lain tentang tanta*an t< 
tentang dalih bahwa merej 
yang berulangkah dibejakai 
wa para ahli nujum 
dugaan belaka. 

2366 Di^fc«tmi mempunyai bukti yang terang bahwa dari awal mula 
Qur’an itu dj*^MemMit yang diwahyukan. Surat ini adalah salah satu Surat yang 

aa^%ian permulaan, dan di sini terdapat tantangan kepada para 

_menulis ramalan-ramalan tentang kejadian yang akan datang; ini 

men^vaEc^^ 

ng-terangnya bahwa ramalan-ramalan Qur’an mengenai kejadian yang 
akan datang, ini disampaikan kepada mereka dalam bentuk tulisan. 

2367 Perhatikanlah bahasa yang terang yang digunakan untuk menerang¬ 
kan kehancuran mereka dan runtuhnya kekuasaan mereka. Tetapi kata kaid berarti 
pula perang; lihatlah LL yang memberi arti perang pada kata kaid berdasarkan ka¬ 
mus Arab yang baik-baik, dan banyak pula mufassir yang menerangkan bahwa yang 
dimaksud kaid di sini ialah Perang Badar. Kf menerangkan arti kata humul-makidun 
tersebut pada ayat: Mereka ialah yang akan kembali kepada mereka segala akibat 
perang mereka, dan bahwa rencana mereka akan membinasakan mereka sendiri, 
dan ini terjadi, sebagaimana mereka terbunuh pada waktu Perang Badar. 
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tuhan selain Allah? Maha-suci Allah 
dari apa yang mereka sekutukan. 

44. Dan jika mereka melihat keping¬ 
an dari langit jatuh, mereka berkata: 
Awan yang bertimbun-timbun. 23673 

45. Maka biarkanlah mereka, sampai 
mereka bertemu dengan hari yang di 
situ mereka akan dijatuhi siksaan. 

46. Pada hari tatkala perang mereka 
tak akan menguntungkan sedikit pun, 
dan mereka tak akan ditolong. 2368 

47. Dan sesungguhnya orang-orfR 
yang lalim akan mendapat siksaa 
luar itu; tetapi kebanyakan mere 
tahu. 2369 




e 







9 9 







48. Dan nantikanlah denga^woar 
akan keputusan Tuhajt dikau^arena 
sesungguhnya end^L di®hadapan 
penglihatan Kan|^^^»n mahasuci- 
kanlah dengaj^mfcmji Tuhan dikau 




? 


y fly tt 



> 


^ J ) 


236^^®fcAdimaksud kepingan dari langit menjatuhi mereka ialah siksa¬ 
an dari laA|^\n^^rulangkali dituntut oleh mereka: “Atau engkau jatuhkan dari 
langit twkepH^keping di atas kami” (17:92); “Maka jatuhkanlah kepada kami se- 
keni^yAgit” (26:187). 

Perhatikanlah kelanjutan ramalan ini yang terang dan kuat. Bahwa 
limaksud kaid ialah perang dan kehancuran mereka, di sini nampak lebih 
terang Tagi. 

2369 Dua macam siksaan yang diancamkan kepada para musuh, dalam ayat 
ini diterangkan dengan jelas, yakni siksaan yang menimpa mereka saat ini dalam 
bentuk bahaya kelaparan dan perang yang akibatnya akan menumbangkan sama se¬ 
kali kekuasaan mereka, dan yang kedua ialah siksaan dalam bentuk siksaan rohani 
dalam kehidupan berikutnya. 

2370 Keputusan Tuhan artinya siksaan bagi orang-orang jahat. Nabi Suci 
tidak perlu takut, karena beliau dikatakan sebagai orang yang ada di hadapan peng¬ 
lihatan Kami. 
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pada waktu engkau bangun. 

49. Dan pada malam hari, mahasuci- j j 

kan juga Dia, dan pada waktu tengge¬ 
lamnya bintang-bintang. 





SURAT 53 

AN-NAJM : BINTANG 
(Diturunkan di Makkah, 3 ruku’, 62 a 





Kata An-Najm atau Bintang, yang menjadi nama Surat v* 
ayat pertama. Surat sebelum ini membahas kemenangan kaim dan ke¬ 

hancuran para musuh mereka, dan Surat ini mjmbahas dJ^^Jnnuliaan yang 
akan dicapai oleh Nabi Suci. Ruku’ pertama menji^^an balrvw^rabi Suci tidaklah 
tersesat, dan beliau akan mencapai derajat k^fciliall^yig p^ig tinggi yang dapat 
dicapai oleh manusia. Ruku’ kedua menemngKaij|bah^fc^ ada barang yang ber¬ 
guna untuk melawan Kebenaran. Ruku’ Wnga n^^fc^nsJEm kekuasaan Allah yang 
diwujudkan dalam menghancurkan kepalsu§(k^dapBn:anggal diturunkannya Su¬ 
rat ini dapat ditentukan di sekitar tahunJa^rm^Bfpah.[] 
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Ruku’ 1 

Kemuliaan yang dicapai oleh Nabi Suci 

Dengan nama Allah, Yang Maha-pe- 
murah, Yang maha-pengasih. 

1. Demi bintang tatkala terbenam! 2371 ^ ' M 


3 


V 


E \ < f ^ ^ J 

J 


2. Kawan kamu tidaklah sesat, dan 
tidak pula menyimpang. 2372 


2371 Ayat ini dapat ditafsirkan bermacam-macam menumt a 


akan diambil dari kata najm dan hawa. Arti kata n 
bintang; apabila digunakan sebagai kata benda u 
kata najm berarti bintang Tsuraya ( Pleiades ), sedan 
ke bawah (R). Bangsa Arab percaya bahwa apMik 
terbit pada waktu pagi, maka bencana dan 
Mufradat, di bawah kata najm, tertulis uraian 


yang pa 
Lenamak 
law 






teWenal ialah 
atu barang, 
erarti meluncur 
n-i*^tDintang Tsuraya) 
kaWenyap. Dalam Kitab 
rab percaya bahwa di 
i terbenamnya, pasti ada 
, unta, dan buah-buahan” 
F ara musuh bahwa tak lama lagi 
r ang keberuntungan mereka mulai 


[sia. 


antara terbitnya bintang Tsuraya pada waky 
penyakit, wabah atau malapetaka yang mei 
(R). Terbenamnya bintang adalah peringal 
malapetaka akan menimpa mereka; 
terbenam. 

Tetapi ada pula arti kata najm tidak begitu terkenal, yaitu kata najm 
kadang-kadang berarti penggman Qm^an (Bd, Rz, Kf). Kf menerangkan: “Atau kata 
najm berarti penggalan ka^Ka Qur’an itu diturunkan sepotong-sepotong 

selama dua puluh tah rut. M ^tmwa berarti tatkala itu diturunkan atau diwahyu¬ 
kan”. R memberi Konon dikatakan bahwa yang dimaksud ( An-Najm ) 

ialah Qur’an, karej|a%ir’an TFTi diturunkan sepotong-sepotong,berturut-turut. Dan 
firman Tuhan J^MfcA*arti diwahyukan; penafsiran yang sama dengan itu harus 

dfc^Ynumfsirkan firman Tuhan bimawaqi’in-nujum ” (56:75). Ada- 
lalafflM^wa tiap-tiap bagian Qur’an pada waktu diturunkan itu menjadi 
jJabi Suci tidaklah sesat, melainkan beliau benar. Jadi di sini disebut- 
! ;ti intern yang terdapat dalam tiap-tiap penggalan Qur’an, bahwa itu 
naran. 

237? Yang dimaksud kawan kamu di sini ialah Nabi Suci, yang telah me¬ 
nempuh kehidupan yang suci murni di kalangan bangsa Arab. Di sini terdapat dua 
macam pernyataan: pertama, kesesatan beliau didahului dengan kata ma yang 
berarti penolakan, untuk menunjukkan bahwa beliau mempunyai ilmu yang benar, 
atau menurut teori, beliau tidak sesat; kedua, penyimpangan beliau dari jalan benar 
juga didahului dengan kata ma yang berarti penolakan, untuk menunjukkan bahwa 
beliau selalu berbuat menurut petunjuk ilmu itu, atau apa yang beliau praktekkan 
adalah sesuai dengan teori. Ayat ini menjadi bukti yang tak dapat dibantah lagi bah¬ 
wa Nabi Suci tak berdosa sama sekali. 


kami ambil 
pun artinW 
bukti b^flj| 
kanjfiamS 
adalah f 
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3. Dan ia tak berbicara atas kemauan 
(sendiri). 

4. Itu tiada lain hanyalah Wahyu yang 
diwahyukan. 2373 

5. Yang Maha-kuat telah mengajarkan 
kepadanya, 2374 

6. Tuhannya Kekuatan. Maka ia dapat 
mencapai kesempurnaan. 2375 


7. Dan ia ada di daerah cakrawala yang 
paling tinggi. 2376 


dtf #1 u* 5 


9 t 9? 


'U % -'J» 5 

Q>(JH oi 


8. Lalu ia mendekat, dan bertam 
dekat lagi, 2377 








'i i '-"T. t*- 


m i * 


tercantum di sini ditujukan kepada 
an dalam ayat pertama. Qur’an bukanlah 
sabda atas kehendak beliau; Qur’an adalah 


2373 Dlamir (kata ganti' 

Najm atau penggalan Qur’an yanj 
sabda beliau, karena beliau tidaklal 
firman Tuhan. ^ 

2374 Tidak beiA^hna ^S:ali bahwa yang dimaksud Yang Maha-kuat di 

sini ialah Malaikat mengajarkan Wahyu kepada beliau ialah Tuhan sen¬ 

diri, sebagaiman^i^fc*gkan di tempat lain: “Tuhan Yang Maha-pemurah telah 
mengajarkan Qm%n” (55^-2). 

2375 ^ 1 | 'tawa artinya pertumbuhannya menjadi sempurna dan dewa¬ 


sa, 
bentu 
ole 


aupun akalnya, atau ia telah mencapai kesempurnaan, baik 
un akalnya (LL). Di sini tak disebutkan kata Jibril sama sekali, 
itu, dlamir (kata ganti) di sini tak ditujukan kepada Jibril. Itu ditujukan 
i Suci, yang dalam ayat ini dikatakan telah mencapai kesempurnaan, 
lah sendirilah yang menjadi Gurunya. 

2^76 Nabi Suci ada di daerah cakrawala yang paling tinggi menunjukkan 
cemerlangnya sinar beliau, yang akan menerangi segala penjuru dunia. Sebenarnya 
ini adalah ramalan bahwa beliau akan memancarkan sinarnya yang amat cemerlang 
bagaikan matahari pada tengah hari. 

2377 Kata tadalla artinya merendahkan diri atau berkhidmat (LL), tetapi 
kata tadalla berarti pula al-dunuwwu artinya mendekat (R). Menurut LA, kata 
tadalla berarti zada jil-qurbi artinya ia bertambah dekat. Ayat ini menunjukkan 
bahwa Nabi Suci mencapai derajat yang paling dekat kepada Allah, yang mungkin 
dicapai oleh manusia. 
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9. Maka ia berjarak dua busur atau 
lebih dekat lagi. 2378 

10. Maka Ia mewahyukan kepada 
hamba-Nya apa yang Ia wahyukan. 2379 

11. Hati tak mendustakan apa yang ia 
lihat. 

12. Lalu apakah kamu membantahnya 
tentang apa yang ia lihat? 2380 


v 5 -r 9 
/ Ki 




'_• 



^ % 



* 2>7 { ^ ^ 
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©^CiisE'vj 
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13. Dan sesungguhnya ia melihat Dia 
di landaian yang lain, 

14. Di sisi pohon Sidrah yang palinj 
jauh. 2381 

2378 Qab dari suatu qaus (busur), Wi afDJ^azz busur yang terletak antara 
bagian yang dipegang oleh tangan dJ^^Lmg^pi yang membengkok (LL). Sedang 
menurut Qatadah, artinya ialah jara^pmt^Jujung busur yang satu dan ujung bu¬ 
sur yang lain (AH). Menurut Hasan A^rfijahid, qab ialah mulai dari tali sampai 
ke tengah-tangah busur, dekAdenammempat yang dipegang oleh tangan (AH). 
N dan LA memilih ukuraj^Lacmr) Moa 



tah Arab bainahuma 
busur, untuk menu 
lain yang berbun 
dari satu busur 
diambil, dis 


»agai arti kata qab, dan LA mengutip pepa- 
•aVH^aznz, artinya antara mereka berdua berjarak dua 
ratnya hubungan antara dua orang itu. Ada pepatah 
aumr ‘an qausin wahidin artinya mereka memanah kami 
enunjukkan kesepakatan mereka (LL). Maka apa pun yang 
^ftatu qab untuk dua busur menunjukkan adanya hubungan 


yang erat. 
Nabi S 
beli 
haiy 

2379 


a-m|^nya dua busur itu mengisyaratkan dua macam kesempurnaan 
u dekatnya beliau kepada Tuhan dan andhap-asor atau rendah-hati 
ubungan dengan sesama manusia. Pada umumnya para mufassir 
rangkan kalimat itu dalam arti jarak antara dua busur. 

Menurut semua mufassir, kata ma dalam kalimat ma auha (artinya 
apa yang Ia wahyukan), itu dimaksud untuk tafkhim, artinya untuk menunjukkan 
bahwa Wahyu yang diberikan kepada Nabi Suci adalah Wahyu yang kuat. 

2380 Artinya, apa yang beliau lihat adalah Kebenaran hakiki dan bukan 
gambaran khayalan. 

2381 Di Tanah Arab, pohon Sidrah ialah pohon yang di bawahnya diguna¬ 
kan oleh orang-orang untuk tempat berteduh dan beristirahat (LL), atau yang di ba¬ 
wahnya dijadikan tempat berkumpul orang banyak (Bd). Kata Sidrah dicantumkan 
pula di tempat lain dalam Qur’an untuk menyatakan pohon di Surga (56:29), dan R 
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15. Di sisinya adalah Taman tempat 
tinggal (Surga). 

16. Tatkala apa yang menutupi pohon 
Sidrah; 

17. Penglihatan tak membalik ke arah 
lain, dan tak pula melebihi batas. 

18. Sesungguhnya ia melihat sebagian 
tanda bukti Tuhannya yang Maha-be- 
sar. 

19. Lalu apakah kamu memperhatikar^ 
Lata dan ‘Uzza? 


20. Dan nomor tiga yang lain, Man 


21. Apakah yang laki-laki untuk 
dan yang perempuan untuk 


S» i ’f «* ’i r 

3 


J 
















) CUJJi 





menerangkan kata Sidrah : “pohon i^^cari bayang-bayangnya, dengan kata-kata/t 

■ y^aya bayang-bayang pohon itu”. Adapun arti kata 

b^r dua macam arti, yaitu (i) tempat di mana Nabi 
arunia dan kenikmatan Tuhan yang besar, dan (2) 
Sahabat Nabi menyatakan bai’at di Hudaibiyah un- 
l mengorbankan nyawanya. Arti yang nomor dua ini 
mg disifati al-muntaha menunjukkan bahwa tempat 
rgetahuan manusia, salah satu penjelasan yang dibe- 
tahuan Malaikat dan lain-lainnya berhenti di tempat 
tahu apakah yang ada di luar itu”. Oleh karena itu, 
nat itu ialah bahwa ilmu Nabi Suci tentang perkara 
; tinggi yang dapat dicapai oleh manusia. Menurut 
seoagian murassir, Kara siararul-muntaha mempunyai arti yang sama seperti kata 
‘illyun yang tersebut dalam 83:18 (LL); lihatlah tafsir nomor 2695. 

2382 Ayat 19 sampai dengan ayat 21 dibuat oleh penulis Kristen sebagai 
dasarnya dongengan palsu yang disebut “Nabi Muhammad tergelincir” atau “Meng¬ 
adakan kompromi dengan berhala”. Suatu Hadits yang diriwayatkan oleh Waqidi 
dan Thabri adalah satu-satunya dalil yang dijadikan kekuatan untuk melemparkan 
tuduhan ini, sedangkan Nabi Suci tak henti-hentinya memberi pelajaran yang me¬ 
nentang penyembahan berhala; tiap-tiap peristiwa yang beliau alami, mengutuk 
penyembahan berhala sebagai kepalsuan yang terang. Muir menerangkan: “Umat 
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22. Ini sungguh-sungguh suatu pem¬ 
bagian yang tak benar. 



Muhammad di belakang hari yang saleh-saleh, karena merasa tersinggung atas ter¬ 
gelincirnya Nabi mereka dalam memberikan konsesi yang begitu mencolok maj 
menolak dongengan itu seluruhnya”, seakan-akan kaum Muslimin zaman 
laan itu tidak begitu saleh seperti kaum Muslimin di kemudian hari. Kenyatj 
ialah bahwa dongengan itu tak dikenal sama-sekali oleh kaum Musli] 
permulaan. Tak ada satu Hadits sahih pun yang menguatkan dongeni 
hammad bin Ishak yang meninggal pada tahun 151 H. tak menyebi 
peristiwa itu, sedangkan dalil yang paling kuno yang digunaka^ole^Mfuif, yaitu 
Waqidi, ia dilahirkan lebih dari 40 tahun sesudah Mi^aammad biMdiaMDalam ki¬ 
tab Bahrain diterangkan bahwa pada waktu Muharp^^bin IshaCTBmya tentang 
dongengan itu, beliau menyebutkan bahwa dong j^ani^^lala]^ikin-bikinan ka¬ 
um kafir zindik. Imam Bukhari yang termasyhur^eijulisT^iite yang paling dapat 
dipercaya dan yang hidup sezaman dengan *q ddi^^^mSyebutkan dongengan 
itu dalam kitab Haditsnya. Adapun tentang WaaALser^krtilama Islam kenamaan 



berpendapat bahwa Waqidi kurang dapat 
mengupas peri kehidupan dan karakter 
menerangkan tentang Waqidi sebagai ora 
suka membuat-buat Hadits. Adapun 
dia sebagai orang yang bersalah kar 


tab Mizanul-I’tidal yang 
ang meriwayatkan Hadits, 
k dapat dipercaya dan bahkan 
ri, Muir sendiri menggambarkan 
sembarangan”. Yang menentang dua 
Hadits yang tak sahih itu disebutkan®rfam kitab Ruhul-Ma’ani: “Orang-orang 
yang menolak dongengan itij%dalal^rang-orang yang amat pandai”. Enam kitab 
Hadits yang dikenal Sihai 




sama-sekali dongengai 
sama-sekali dengan 
menentang sama^ 
membaca ayat 
igulula wa 


kitab Hadits yang sahih), tak menyebutkan 
Lalahan memuat satu Hadits yang bertentangan 
m yang disebut kompromi. Bukti intern Qur’an pun 
u dol^ngan itu. Menurut dongengan itu, Nabi Suci tidak 
sebagai gantinya beliau membaca kata-kata: tilkal-gharan- 
Phunna la turtaja, artinya, “Itu adalah wanita yang luhur 
yang syafa4®nya^H%t dicari”. Tetapi tak masuk akal sekali, menyisipkan kalimat ini 
dalam ^Alul^urat yang seluruh isinya ditujukan untuk menentang penyembahan 

13 mengutuk berhala; ayat 26 mendustakan syafa’at berhala; ayat 
ik pemberian nama berhala wanita kepada Malaikat, dan sebagainya. 
SelanjutnyS diterangkan bahwa diturunkannya Surat 22 ayat 52 itu sehubungan de¬ 
ngan perubahan ini; tetapi hendaklah diingat bahwa jangka waktu diturunkannya 
ayat ini dan 22:52 itu sedikitnya terpaut delapan tahun. Selain itu, seandainya Nabi 
Suci benar-benar mengadakan kompromi, tidaklah mungkin begitu sekonyong-ko¬ 
nyong, dan tentunya jejak jejak tentang itu dapat ditemukan di lain-lain Surat yang 
diturunkan lebih kurang pada waktu yang bersamaan. Tetapi jika dilihat dengan 
teliti, terang sekali menunjukkan bahwa kutukan Qur’an terhadap penyembahan 
berhala tak pernah mengalami perubahan sedikit pun. Lebih lanjut lihatlah tafsir 
nomor 2387. 
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23. Itu tiada lain hanyalah nama-nama 
yang kamu berikan kepadanya, kamu 
dan ayah-ayah kamu; Allah tak menu¬ 
runkan kekuasaan tentang itu. Mereka 
tiada lain hanya mengikuti dugaan, 
dan (mengikuti) apa yang diinginkan 
oleh jiwanya. Dan sesungguhnya pe¬ 
tunjuk telah datang kepada mereka 
dari Tuhan mereka. 

24. Atau apakah manusia akan mem¬ 
peroleh apa yang ia inginkan? 


25. Tetapi Akhirat dan kehidupan yang^ 
terdahulu adalah kepunyaan Allah. 

Ru 

Tak ada yang bergu^ 

26. Dan berapa banyak 
langit yang syafa’atnya tak 
nya sedikit pun, kecufii setel 
memberi izin kepadft^ba sap 
kehendaki dan 


& o) 

ej 










»wan Kebenaran 


oV^ll d 


* 


J 



J 








27. Sesun 
tidak 
men 
w 


a orang-orang yang 
i Akhirat, mereka 
alaikat dengan nama 






287^bi mereka tak mempunyai pe¬ 
ngetahuan tentang itu. Mereka tiada 
lain hanya mengikuti dugaan, dan 
sesungguhnya dugaan itu tak berguna 
sedikit pun melawan Kebenaran. 


^ y* > ifc 7 



't ^ 


2383 Bangsa Arab menyebut Malaikat sebagai anak perempuan Allah. 
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29. Maka berpalinglah dari orang yang 
memalingkan diri dari Peringatan 
Kami, dan tak menginginkan sesuatu 
kecuali kehidupan dunia. 





30. Itulah tujuan ilmu mereka. Se¬ 
sungguhnya Tuhan dikau tahu benar 
siapa yang tersesat dari jalan-Nya, dan 
Ia tahu benar siapa yang ada di jalan 
yang benar. 

31. Dan apa saja yang ada di langit dan 
apa saja yang ada di bumi adalah ke¬ 
punyaan Allah, agar Ia memberi pem¬ 
balasan kepada orang-orang yang ber-^,^^ 
buat jahat terhadap apa yang mereka 
lakukan, dan mengganjar orang-oran 
yang berbuat baik dengan kebaikan. 


32. Orang-orang yang menj 
diri dari dosa-dosa besar dan k 
terkecuali hanya lintasajrfgaga 
Sesungguhnya Tuhan di* Ma- 
ha-luas dalam pena^uM^p. Ia tahu 
benar tatkala Ia^m^^Markan kamu 
dari bumi, dajjd^Bala kamu berwujud 
janin dalan^S^W^u kamu; maka ja¬ 
nganlah J«nW|fnganggap diri kamu 
suci. IjAdA benar siapa yang menjaga 



i i* 

jfl® 


2384 Lamam berasal dan kata almamtu bi kadha artinya aku hinggap di 
situ dan mendekat itu tanpa jatuh di dalamnya (R). Oleh karena itu, kata itu kami 
terjemahkan lintasan gagasan, yang tak meninggalkan bekas di jiwa. Gagasan se¬ 
macam itu diampuni, karena manusia biasa tak dapat bertahan dari gagasan sema¬ 
cam itu. Tetapi ini tidak sekali-kali sama artinya dengan sengaja berbuat dosa. 
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Ruku’ 3 

Allah menghancurkan kepalsuan 


33. Apakah engkau melihat orang yang 
berpaling? 

34. Yang memberi sedikit, lalu tidak 
memberi lagi? 

35. Apakah ia mempunyai ilmu ten¬ 
tang barang gaib sehingga ia dapat 
melihat? 

36. Atau apakah ia tak diberi tahu^ - 

tentang apa yang ada dalam Kitab Suci 
Musa? ® 

37. Dan Ibrahim yang memenuh 
rintah)? 

38. Bahwa tak ada pemikul 
memikul beban orang bin, 






\ * * 9 < 


39. Dan bahwa 
nyai apa-apa 
kan. 




X' tx > . t» x ’ ' 9 t ** 


z t*-**®-*.*' *-Tvrf 
® j j/ * 


tak menipu- 
ng ia usaha- 



40. D 
terli 


ahanya akan segera 








akan dibalas dengan pem- 
yang penuh. 

42. Dan bahwa kepada Tuhan dikau- 
lah tujuan itu. 

43. Dan bahwa Ia Yang membuat (ma¬ 
nusia) tertawa, dan membuat (mereka) 
menangis. 


1 •/ * 




<4 
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44. Dan bahwa Ia adalah Yang menye¬ 
babkan mati dan memberi hidup. 

45. Dan bahwa Ia menciptakan berpa¬ 
sang-pasang, pria dan wanita. 

46. Dari benih hidup tatkala disesuai¬ 
kan (dengan keadaan). 2385 

47. Dan bahwa Ia mengatur kejadian 
yang kedua. 

48. Dan bahwa Ia Yang memberi keka¬ 
yaan dan kepuasan. 



^ > £ * . * 




< '• t* t ■% < t ’i 
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w < 




49. Dan bahwa Ia Tuhannya bintang 
Syi’ra. 


50. Dan bahwa Ia telah membinasak 
kaum ‘Ad pertama, 2385a 


51. Dan kaum Tsamud, i^aka 
lagi yang tersisa. 


52. Dan dahulu Sesung¬ 

guhnya merek<j|£i\ig-orang lalim dan 
durhaka. 


:a-kom yang diruntuhkan, 
Lenumbangkan. 


54. Maka tertutuplah itu (dengan) 
yang menutupi. 



f., ? ^ - 




-r.r»-r z 






Alt - • f ^ ** 


’V O crl Tr ^ 

* " r ^ 





* 'S 


2385 Menurut R, tumna berarti tuqadda.ru artinya sesuai dengan keadaan. 
Menurut LL, kata mana adalah sinonim dengan kata qadr. 

2385a Kadang-kadang kaum ‘Ad disebut ‘Ad pertama, untuk membedakan 
dengan kaum Tsamud yang disebut ‘Ad kedua. 


\ *\ 
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55. Lalu kemurahan Tuhan dikau yang 
mana yang engkau bantah? 

56. Ini adalah Juru ingat di antara pa¬ 
ra Juru ingat yang terdahulu. 

57. Peristiwa yang dekat sudah de- 

kat 2386 

58. Tak ada yang lain selain Allah yang 
dapat menyingkirkan itu. 






59. Lalu apakah kamu heran terhadap 
pengumuman ini? 

60. Dan (apakah) kamu tertawa 

kamu tak menangis? _ Jr 



61. Sedangkan kamu bermain-m 


62. Maka bersujudlah ka 
Allah dan mengabailah 

Nya). 2387 


2386 
saan mereka v 





* > P 1 1JL ? f ^ 
® J' T 


J> * i ^ 1 


1 


L?*-*—^ J 1^1 


t 





oleh ka 
selesai 
pe 


ekat ialah sirnanya kaum Quraisy, runtuhnya kekua- 
an untuk memusuhi Islam. 

i adalah perintah supaya bersujud, yang benar-benar ditaati 
setelah selesai membaca ayat ini, atau mendengar ayat ini 
atlah tafsir nomor 978. Pada waktu Surat ini diturunkan untuk 
li. Surat ini dibacakan di hadapan rapat besar yang dihadiri oleh kaum 
aupun kaum kafir. Pada waktu Nabi Suci bersujud mentaati perintah 
an saja kaum Muslimin ikut bersujud, melainkan kaum kafir pun, karena 
begiturerkesan, hingga mereka pun ikut bersujud, kecuali Umayyah bin Khalf yang 
sebagai pengganti sujud, ia mengambil batu kerikil dan dilekatkan pada dahinya. 
Diriwayatkan dalam Hadits, bahwa belakangan orang ini terbunuh, dan mati se¬ 
bagai orang kafir; Hadits ini mengandung arti bahwa kawan-kawan Umayyah satu 
demi satu memeluk Islam (B. 17:1). Hendaklah diingat bahwa kaum kafir tidaklah 
mengingkari adanya Tuhan Yang Maha-luhur, Yang mereka percayai lebih tinggi 
daripada berhala, yang berhala ini mereka percayai sebagai tuhan kecil; oleh karena 
itu tidaklah aneh bahwa mereka ikut bersujud bersama kaum Muslimin. 

Peristiwa sederhana itulah yang dihubung-hubungkan dengan apa yang 
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disebut dongengan “tergelincirnya Muhammad”, dan peristiwa itu dikemukakan 
sebagai bukti tentang benarnya dongengan itu. Tetapi hendaklah diingat, bahwa 
sujud Nabi Suci itu dilakukan karena mentaati perintah langsung dari Tuhan, dan 
tak ada sangkut-pautnya dengan penyembahan berhala. Peristiwa yang diuraikan 
dalam ayat sebelumnya yang bertalian dengan keagungan dan kebesaran Allah dan 
hancurnya orang-orang jahat, adalah mengesan dalam hati kaum musyrik, sehingga 
mereka tak ayal lagi ikut bersujud. Kemungkinan sekali bahwa cerita tentang per^ 
tiwa sujud ini terdengar oleh Para Sahabat yang mengungsi ke Abisinia, sehj 
ada sebagian yang pulang ke Makkah karena mempunyai kesan bahwa kaui 
tak memusuhi agama Islam lagi.[] 







SURAT 54 

AL-QAMAR: BULAN 
(Diturunkan di Makkah, 3 ruku’, 55 

Kata Al-Qamar atau Bulan, yang disebutkan dalam ay^ 
dikan nama Surat ini, adalah lambang kekuasaan Bangsa Arj 
ini membahas hancurnya para musuh Kebenarai^maka suda 
nama Surat ini diambilkan dari mukjizat terbe 
nya kekuasaan kaum Quraisy; lihatlah tafsir^>mo 
memberi peringatan kepada para musuh^abi S " 

Nuh dan kaum ‘Ad. Ruku’ kedua menyeblR 
Ruku’ ketiga, setelah secara singkat menye, 
lalu menyebutkan ramalan tentang Pe 
kaum Quraisy. Tak sangsi lagi bahwa 
permulaan. [J 






^mwaan 
karena Surat 
tasnya bahwa 
bulan^aiTg^ berarti runtuh- 
8 . I^;u’ pertama, setelah 
nyebutkan kaum Nabi 
ud dan kaum Nabi Luth, 
m TJPfa Fir’aun dan pasukannya, 
ang melumpuhkan kekuatan 
urunkan di Makkah pada zaman 


laJ 
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Ruku’ 1 

Hukuman akan menimpa para musuh 

' 


Dengan nama Allah, Yang Maha-pe- 
murah, Yang Maha-pengasih. 



1. Sa’ah sudah dekat dan bulan terbe¬ 
lah. 2388 

2. Dan jika mereka melihat tanda buk¬ 
ti, mereka berpaling dan berkata: Sihir 







2388 “Terbelahnya bulan” pada zaman Na 
riwayatkan oleh banyak Sahabat; dan Hadits tent^c 
tergolong Hadits masyhur (tersohor) (Rz), dan (^rer 
Imam Bukhari dan Muslim. Ibnu Atsir men^ln 
dalam Hadits mutawattir (diulang berturut-tur 
sahih)”. Fakta pokoknya memang tak dapat 
beberapa perbedaan. IMsd berkata, bahwa 
di antara dua bagian (bulan). I’Ab berkata 
tetap kelihatan, sedang bagian yang 





l adalah pWWrwa yang di- 
a te^fclahnya bulan itu 
^Hladits sahih oleh 
wa itu diriwayatkan 
hhih isnad (sanad yang 
, tetapi perinciannya ada 
at puncak Gunung Hira ada 
satu dari dua bagian (bulan) 
atan (Kf). Menjawab sanggahan 
tentang kemugkinan terjadinya peri^\^W^| luar biasa itu, Rz mengambil kesim¬ 
pulan dari versi berbagai Hadits, bahw^pistiwa itu adalah semacam gerhana bu¬ 
lan, dan menampakkan sesu» dal^| bentuk separoh bulan di langit. Tetapi para 
ulama kenamaan sepakat tak^Ra alasan untuk meragukan sahihnya Hadits 

itu, dan peristiwa itulaJ^aM^miaksud di sini. Dalam seluruh sejarah mukjizat, 
hanya mukjizat inilj^^^fc^da catatannya pada waktu itu terjadi. Jadi di antara 
mukjizat-mukjizahNcwi Suci^nukjizat inilah yang unik. 

Tetapi seb^S^Aiufassir ada yang mempunyai pendapat bahwa ayat ini di¬ 
tujukan kepj^bteflDelMiya bulan pada waktu hari Kiamat sudah dekat. Ada pula 



yang ber 
adapu 
seb 
mefiTi 
insyaqqai 


apa^^hwa kata insyaqqal-qamar artinya perkara menjadi terang ; 
nya ialah, bangsa Arab mengibaratkan perkara yang sudah terang 
sama dengan waktu pagi diibaratkan falaq, yang makna aslinya 
tau merekah (AH). Di bawah akar kata syaqq, R menjelaskan kalimat 
amar dalam arti salah satu dari tiga macam arti: “Salah satu arti kali¬ 
mat itu ialah bulan terbelah pada zaman Nabi Suci;, kedua ialah, terbelahnya bulan 
terjadi pada waktu hari Kiamat sudah dekat; ketiga ialah, perkara menjadi terang”. 

Jadi kemungkinan sekali bahwa itu semacam gerhana bulan, yang nampak 
seakan-akan bulan terbelah menjadi dua, yang sebagian nampak terang, dan seba¬ 
gian lagi nampak gelap, inilah yang dimaksud “sebagian tak kelihatan dan sebagian 
lagi tetap kelihatan”. Atau boleh jadi di bulan terjadi semacam goncangan hebat, 
atau terjadi semacam fenomena yang luar biasa yang dapat dilihat oleh mata biasa 
karena pengaruh kekuatan kasyaf Nabi Suci 
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2389 


3. Dan mereka mendustakan (Ke¬ 
benaran) dan mengikuti hawa nafsu 
mereka; dan tiap-tiap perkara ditegak¬ 
kan. 2390 

4. Dan sesungguhnya cerita-cerita te¬ 
lah datang kepada mereka, yang akan 
menjerakan. 2391 

5. Hikmah yang sempurna — tetapi 
peringatan tak ada gunanya. 


6. Maka berpalinglah dari mereka® 
Pada hari tatkala seorang penyeru #- 
nyeru kepada tugas yang berat. 

7. Mata mereka menunduk, m, 
keluar dari kuburan seakan-aka 
reka itu belalang yang berse, 

8. Mereka bergegas^egas menuju 
orang yang menygn\ 0®ig-orang 
kafir berkata: InL^SfcAhari yang su- 
kar. 2392 




238U A ~ n menyebut tanda bukti sebagai sihir yang kuat, mereka ber- 
maksudji^bmmKStn bahwa tanda bukti itu suatu permainan sihir yang kuat, jadi 
bukan ^iacuM^ungguh- sungguh. Tetapi kata mustamir yang di sini kami terje¬ 
rat, berarti pula tak kekal, artinya barang itu ada, lalu hilang, dan berarti 
lenerus dalam arti bahwa barang itu menggantikan barang yang lama. 
190 Kalimat itu menurut Qatadah berarti orang-orang yang pantas 
menerifna kebaikan akan mendapat kebaikan, dan orang-orang yang pantas 
menerima keburukan akan mendapat keburukan. Atau, kalimat itu berarti bahwa 
kebenaran akan ditegakkan, dan menjadi terang, dan kepalsuan akan sirna (AH). 
Atau kalimat itu berarti bahwa tiap-tiap perkara pasti akan berakhir, adapun yang 
dimaksud ialah berakhirnya perlawanan yang dilancarkan terhadap Nabi Suci. 

2391 Nasib yang dialami oleh orang-orang zaman dahulu yang riwayatnya 
telah dibacakan, seharusnya mencegah perbuatan orang-orang yang memusuhi 
Kebenaran untuk tidak mengikuti jejak mereka. 

2392 Para mufassir berpendapat bahwa apa yang diuraikan dalam ayat 
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9. Sebelum mereka, kaum Nuh telah ^ 
menausiaKan — mereKa menausiaKan 3 
hamba Kami, dan mereka menyebut 
(dia) gila, dan ia diusir. 

10. Maka ia menyeru kepada Tuhan- C 
nya, (serunya): Aku telah dikalahkan, 
maka tolonglah aku. 

11. Maka Kami membuka pintu-pin- f 
tu langit dengan air yang turun dengan 
lebat, 

12. Dan Kami mengalirkan air itu di 
bumi dalam sumber-sumber, mak 
berkumpullah air itu menurut ukura 
yang telah ditentukan. 

13. Dan Kami mengangkut dia di^a 
apa yang dibuat dari papan da 




'G && 

'P 5?» ' f--J" 

'i Oi*** 



14. Yang berlayar di bawah pengl 
an Kami; ganjaran b« 2 fp\>rai^yang 
dikafirkan. 2392a 


-4 *■' 







3> i/\>3 Jo ^ 1 










2 < 



15. Dan sesunggu\nya rami mening¬ 
galkan itu sel^Sfc^anda bukti, tetapi 


3 J A* Ai 'S& A) 



ini semua 
denga 
seb 
hari 
para musu 


erapm^ bagi kehidupan di Akhirat. Tetapi jika ayat ini dibandingkan 
yang dialami oleh lain-lain umat yang riwayatnya telah diuraikan 
Johan, menunjukkan seterang-terangnya bahwa siksaan itu bukan 
i di Akhirat, melainkan terjadi pula di dunia. Hari yang sukar menimpa 
Kebenaran di dunia ini pula, sedang di Akhirat, hari yang sukar itu 
diwujudkan dalam bentuk yang lebih terang, maka dari itu lebih mengerikan lagi. 
Orang yang menyeru ialah Nabi Suci, yang menyeru kepada mereka menuju pada 
Kebenaran; adapun kuburan, jika itu diterapkan pada kehidupan dunia, maka dapat 
pula berarti rumah-rumah mereka, karena mereka orang yang mati rohaninya. 

2392a Bahtera yang menyelamatkan Nabi Nuh dan para Sahabatnya, yang 
dalam ayat sebelumnya dikatakan sebagai barang yang dibuat dari papan dan paku, 
di sini digambarkan berlayar di bawah penglihatan Kami, yang artinya, hanya 
kasih sayang Allah sajalah yang menyelamatkan bahtera. 
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adakah orang yang mau memperhati¬ 
kan. 2393 


16. Maka betapa dahsyat siksaan-Ku 
dan peringatan-Ku. 

17. Dan sesungguhnya Kami telah 
memudahkan Qur’an untuk diingat, 
tetapi adakah orang yang mau mem¬ 
perhatikan? 





18. Kaum ‘Ad telah mendustakan; %£ oi J 
maka betapa dahsyat siksaan-Ku dan 
peringatan-Ku. 

19. Sesungguhnya Kami telah meTTg^^t^ 
utus angin puyuh untuk menyemn^^^^ 
mereka pada hari naas yang pahi)^^^^ 


20. Menghempas orang-or^ 
akan mereka itu batang k 
tumbang. 


21. Maka betap; 
dan peringataj 






% 


£? r ^ -6 'i* 

JVC-OojJ 

A P ** 
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S 


* 




r ^ v ^ t 




t siksaan-Ku 


© 5 UjuLc. O^J 


22. Dan ^seSHB|uhnya Kami telah 

memuianiK Qur’an untuk diingat, 

teta4Ld!iakah orang yang mau mem- 

? 


P * 1 1 9 * t < 5 'Z* 5 -T ^ 

C'' j-jJ i JsjjJ j 

A 


2393 Nasib yang dialami oleh kaum Nabi Nuh adalah tanda bukti bagi 
orang-orang yang menolak Nabi Suci. Bandingkanlah dengan 51:37-46 yang me¬ 
nerangkan bahwa kaum Nabi Nuh, musuh-musuh Nabi Musa, kaum ‘Ad dan kaum 
Tsamud, mereka semua meninggalkan tanda bukti. Akhir-akhir ini dalam beberapa 
surat kabar disiarkan berita bahwa beberapa bagian dari bahtera Nabi Nuh telah 
ditemukan di suatu Gunung di daerah yang bersalju, tetapi sukar sekali untuk me¬ 
netapkan benarnya berita itu. 


u \ 
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Ruku’ 2 

Kaum Tsamud dan kaum Nabi Luth 


23. Kaum Tsamud menolak peringat¬ 
an. 

24. Maka mereka berkata: Apakah v 
satu manusia biasa dari golongan kita, 
kami harus mengikutinya? Sesung¬ 
guhnya jika demikian, kami ada dalam 
kesesatan dan kemalangan. 


25. Apakah peringatan telah diturun¬ 
kan kepadanya dari antara kita? Tidak, 
ia adalah pembohong yang sombong. 






ar 







26. Besok pagi mereka akan tahu siapa 
yang bohong, yang sombong. 

27. Sesungguhnya Kami mengi 
unta betina sebagai ujian bagi ipeie 
maka awasilah mereka, dan bers® ir- 
lah. 


28. Dan beritahi 
reka bahwa ai 
mereka; tiaj 
dihadiri . 2 2 









kepada me- 
irus^ibagi antara 
:mbagian air akan 




< p 


;ui o' 3 


^ ^ t i 

0 




ereka berseru kepada ka- 0 
ika, maka (kawan) itu meng- 




M 


•;< M 





2394 Di sini dikatakan bahwa air harus dibagi antara mereka, yakni antara 
orang-orang itu sendiri, sebagaimana ditunjukkan oleh kata-kata bainahum; jadi 
tidak dibagi di antara orang-orang dan unta betina. Kata-kata penutup ayat ini ber¬ 
arti “tiap-tiap pembagian air akan dihadiri” oleh unta betina, artinya, oleh karena 
pembagian air, janganlah unta betina dicegah untuk mendapatkan air. Oleh kare¬ 
na itu, kata penutup ayat ini tidaklah menerangkan bahwa unta betina mendapat 
bagian air sehari penuh untuk diri sendiri, sedangkan orang-orang tak mendapat 
bagian air. 
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ambil (pedang) dan menyembelih 
unta. 


30. Maka betapa dahsyat siksaan-Ku 
dan peringatan-Ku. 


C>o OlOo 

/ M 


31. Sesungguhnya Kami 
teriakan satu kali kepada 



jadilah mereka seperti potongan-po¬ 
tongan kayu kering yang dikumpulkan 
oleh orang yang membuat pagar. 2395 

32. Dan sesungguhnya Kami telah 
memudahkan Qur’an untuk diingat^ 
tetapi adakah orang yang mau m^i- 
perhatikan? A 


33. Kaum Luth mendustakan 
ingatan. 


34. Sesungguhnya Kami te 



ka pada dini 


mi yang menimpa kaum Tsamud itu kadang-kadang disebut 
em^a bumi (7:78), dan kadang-kadang disebut sha’iqah artinya 
\nghancurkan (41:13, 51:44), dan kadang-kadang disebut shaihah 


ebut di sini, artinya teriakan atau suara gemuruh sebelum gempa bumi 


kadang disebut thaghiyah (69:5) sinonim dengan sha’igah. Tetapi gam- 


bS^ijang disebutkan disini dan pula dalam 27:52, menunjukkan bahwa siksaan 
itu bempa gempa bumi yang membinasakan manusia dan menghancurkan rumah- 
rumah. Muhtadzir ialah orang yang membuat hadzirah artinya pagar yang dibuat 
dari semacam rotan kering dan sebagainya untuk mengurung dan melindungi 
kambing, unta, dsb (LL). Hasyim artinya potongan-potongan kayu kering. 

2396 Hashib artinya orang yang melempar batu (T, LL); itu makna aslinya; 
oleh sebab itu, kata hashib berarti pula hujan topan batu kerikil. Oleh karena lain- 
lain ayat yang memberi perincian tentang siksaan, menerangkan bahwa itu adalah 
meletusnya gunung berapi, maka kata hashib kami terjemahkan hujan batu, karena 
mereka dihujani batu bercampur abu. 
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35. Suatu nikmat dari Kami. Demiki- lu'* X 

anlah Kami mengganjar orang yang 
bersyukur. ® 






g 

J 
✓ 


/ • V 

w 


36. Dan sesungguhnya ia (Luth) telah 
memperingatkan mereka akan siksaan 
Kami yang keras, tetapi mereka mem¬ 
bantah peringatan itu. 


JU 1 f Jujj J 

P, t 


* ;/• |<pi 


% 


37. Dan sesungguhnya mereka telah \< 
mencoba membelokkan dia dari tamu¬ 
nya, tetapi Kami butakan mata mere¬ 
ka; maka rasakanlah siksaan-Ku dan 
peringatan-Ku. 2397 

38. Dan sesungguhnya siksaan yang 
berat menimpa mereka pada wakt 
pagi. 



t ’4^' 


39. Maka rasakanlah siksaan- 
peri-ngatan-Ku. 


40. Dan sesungguhn; 
memudahkan 
tetapi adakah 
perhatikan? 




amfP telah 
diingat, 
mau mem- 


\ i< * £1 3 111 

' O j-+«l > 


L 

i* - ■ 





Ruku’ 3 

.aja Fir’aun dan musuh-musuh Nabi Suci 


41. Dlfl^ sesungguhnya peringatan 
telah datang kepada orang-orangnya 
Fir’aun. 

42. Mereka mendustakan semua tan¬ 
da bukti Kami, maka Kami timpakan 


t ** ^ >1? i -y, Sf' 


> 4 ^ 


■i 







v 



2397 Mereka mencoba menghalang-halangi Nabi Luth membawa tamu be¬ 
liau masuk ke rumah; tetapi mereka tak dapat melihat jalan. 


v* \ 
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kepada mereka siksaan Yang Maha- 
perkasa, Yang Maha-kuasa. 

43. Apakah orang-orang kafir kamu le¬ 
bih baik daripada mereka, atau apakah 
kamu mempunyai kebebasan (terse¬ 
but) dalam Kitab? 


* ✓ > ^ . y ✓ ✓ 5 ✓ 









44. Atau apakah mereka berkata: Ka- 
mi pasukan gabungan untuk saling 
menolong. 


45. Pasukan gabungan akan segera 
dikalahkan dengan lari tunggang-lang 
gang dan berbalik punggung. 2399 

46. Tidak, malahan Sa’ah adalah 
tu yang dijanjikan kepada merek 
Sa’ah itu amat mengerikan 
pahit. 2400 







47. Sesungguhnya oyftig-omfl^ yang ©^“5 yj, 

berdosa itu dalam Jte^sat® dan ke¬ 
malangan. 


r atkan oleh Ibnu ‘Abbas bahwa pada waktu perang Badar, Nabi 
Suci meng^^aiT^lalat dalam kemah sambil berdoa: “Wahai Tuhan, aku mohon 
kepadaAngKeH^psuai janji Engkau dan kesanggupan Dikau; wahai Tuhan, jika de- 
mila^^^hendak Engkau, boleh jadi Engkau tak akan disembah setelah hari ini”. 

^ina Abu Bakar memegang tangan beliau sambil berkata “Wahai Rasulul- 
ih sudah cukup bagi engkau”, lalu Nabi Suci keluar dari kemah dan memba¬ 
ca ayatT“Pasukan gabungan akan segera dikalahkan dengan lari tunggang-langgang 
dan berbalik punggung. Tidak, malahan Sa’ah adalah waktu yang dijanjikan kepada 
mereka, dan Sa’ah itu amat mengerikan dan amat pahit” (B. 56:89). Ini menunjuk¬ 
kan bagaimana Nabi Suci dan para Sahabat membaca ramalan tentang hancurnya 
para musuh, yang diungkapkan dengan kalimat yang kelihatannya bertalian dengan 
hari Kiamat. 


2400 Lihatlah tafsir sebelum ini yang menerangkan bahwa menurut Nabi 
Suci, yang dimaksud Sa’ah ialah saat hancurnya kaum Quraisy, dan beliau me¬ 
mandang Perang Badar sebagai terpenuhinya ramalan itu. 
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48. Pada hari tatkala mereka ditarik 
ke Neraka di atas wajah mereka: Rasa¬ 
kanlah sentuhan Neraka. 2401 



7 f p 

y 
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49. Sesungguhnya Kami menciptakan 
segala sesuatu menurut ukuran. 2402 

50. Dan perintah-Ku hanyalah satu 
kali, bagaikan sekejap mata. 

51. Dan sesungguhnya Kami telah 
membinasakan sesama kamu, tetapi 
adakah orang yang mau memperhati¬ 
kan? 


52. Dan segala sesuatu yang mereka 
kerjakan ada dalam Kitab. 

53. Dan segala sesuatu, baik ^ e 
maupun besar, pasti ditulis. 

54. Sesungguhnya orans^oran 
bertaqwa ada dalam Icmlan 
ngai. 




55. Di tempat- 
sisi Raja Ya 


uk l^benaran, di 
kuasa. 


u3t 61 



2401 Kaum Quraisy yang terbunuh pada Perang Badar dipindahkan ke 
liang untuk dikubur, dan diriwayatkan bahwa Nabi Suci berpidato di hadapan me¬ 
reka: “Sesungguhnya kami telah menyaksikan benarnya apa yang dijanjikan oleh 
Tuhan kepada kami, apakah kamu juga menyaksikan benarnya apa yang dijanjikan 
oleh Tuhan kepada kamu?” (Ibnu Hisyam). Di sini siksaan dunia disebut sentuhan 
Neraka. 

2402 Maka dari itu bangsa dan umat pun tak dapat melampaui batas yang 
sudah ditentukan. [] 





SURAT 55 

AR-RAHMAN : YANG MAHA PEMU 

(Diturunkan di Makkah, 3 ruku, 78 ayat) 


Nama Surat ini diambil dari nama Tuhan, Ar-Rahman, 


lai dengan kata itu; dan seluruh Surat membicarakan kemah^ 
dalam bidang jasmani maupun rohani, dengan ^glalu meng 
kemurahan Tuhan kamu yang manakah yang k 

Surat ini diawali dengan uraian bahwa Mah 


lah perbuatan kasih sayang Tuhan, lalu dila 
sarana yang diciptakan oleh Allah untul^ienc 
dengan maksud untuk menunjukkan bahwa 
buat persediaan rezeki materi guna kesej 
mengabaikan rezeki rohaninya. Ruku’ 
akan menimpa orang yang berdosa, 
yang disediakan oleh Tuhan Yan 
an yang akan diberikan terus-me 
faedah rezeki rohani itu. 







lah, baik 
ta-kata “Lalu 

ustakan? 

^ppada Nabi Suci ada- 


r an 

pembicaraan tentang 
luan jasmani manusia, 
engan cermat telah mem- 
ani manusia, pasti tak akan 
icarakan hukuman yang pasti 
reka tetap menolak rezeki rohani 
rah. Ruku’ ketiga membahas ganjar- 
da kaum mukmin yang telah mengambil 


iyah zaman permulaan, [j 
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Ruku’ 1 

Kemahamurahan Tuhan 


Dengan nama Allah, Yang Maha-pe¬ 
murah, Yang Maha-pengasih. 



1. Tuhan Yang Maha-pemurah. 


2. Mengajarkan Qur’an. 


2404 


3. Ia menciptakan manusia. 


2405 


<0 


• A 



b ✓ 1 • J* flF v 


4. Ia mengajarkan kepadanya cara 
menjelaskan. 


5. Matahari dan bulan mengikuti per 
hitungan. 


6 . Tumbuh-tumbuhan dan pohon b 
sujud (kepada-Nya). 2406 

7. Dan langit, Ia meninggikan 


% 







> O' 
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2404 Ar-RahmdnJ 4 bllTuhWYang Maha-pemurah yang telah mencipta¬ 
kan segala sesuatu u ntak i^MMrapi segala keperluan manusia sebelum ia lahir. 
Segala sesuatu itu brJS^fcjpsiTusaha manusia. Selanjutnya kita diberitahu bah¬ 
wa Tuhan Yang Man^pemurah itu pulalah yang telah mengajarkan Qur’an, yang 
sangat diper-lul^H^Ma kehidupan rohani manusia. Quran adalah karunia Tuhan 
guna rezeki j^Maflfnamisia, seperti halnya karunia-karunia yang lain guna rezeki 
jasmani mAusia? 

'ata al-insan kami terjemahkan manusia menurut arti umum, oleh 
kare|^^f^^% al-bayan kami terjemahkan cara menjelaskan, karena kelebihan 
mancMfclL atas makhluk yang lain itu terletak dalam kemampuan manusia berbi¬ 
cara, tetapi banyak pula mufassir yang menerangkan al-insan dalam arti manusia 
sempurna, yaitu Nabi Suci, karena kata al-bayan yang artinya yang membuat te¬ 
rangnya segala sesuatu (LL), ini adalah gelar Qur’an Suci yang disebutkan dalam 
3:i37. 


2406 Ayat ini dan ayat sebelumnya menerangkan bagaimana segala sesuatu 
diciptakan, mulai dari bola-bola langit yang besar sampai tumbuh-tumbuhan yang 
kecil di bumi, semuanya mengikuti undang-undang. Lalu apakah untuk menyem¬ 
purnakan rohani manusia tak diperlukan undangundang? Kata najm artinya bin¬ 
tang dan berarti pula tumbuh-tumbuhan (R). 
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Ia meletakkan neraca. 2407 

8. Agar kamu tak melanggar ukuran. 



^4 4 




J 


«T*»* 



9. Dan tegakkanlah neraca dengan adil, 
dan janganlah mengurangi ukuran. 

10. Dan bumi, Ia meletakkan itu untuk 
makhluk-(Nya). 

11. Di sana terdapat buah-buahan dan 
pohon kurma yang mempunyai kelo¬ 
pak mayang. 



12. Dan biji-bijian yang berkulit ^n 
berbau harum. 2407a ^ 


13. Lalu kemurahan Tuhan kam 
manakah yang kamu dustakan? 

2407 Kata Mizan dalam 
untuk menimbang barang-barang, 


perbandingan, taksiran 
tempat lain, digunaka 
Kami mengutus Utusan 
Kami turunkan 
Mizan berarti^es%ifu y 
lah yang k 
Mjd, Th 




aklah berarti sepasang daun timbangan 
ainkan berarti Neraca, dalam arti standar 
u pemaacRlan; dan kata Mizan, baik di sini maupun di 
J*n aiMuas. Ini dijelaskan dalam 57:25: “Sesungguhnya 
dengan tanda bukti yang terang, dan bersama mereka 
Neraca (Mizan), agar manusia berlaku adil”; di sini kata 
g memungkinkan manusia berlaku adil. Hanya arti ini- 
dipakai mufassir untuk mengartikan kata itu. Jadi, menurut 
k^flmyakan mufassir, kara Mizan berarti ‘adil atau adil (AH), yang 
dijelasJ%i ol?l%z dalam arti memberi hak kepada mereka yang pantas meneri- 

Sekam atau kulit itu biasanya dianggap sebagai barang yang tak ber- 
'ulit atau sekam dikatakan sebagai salah satu kemurahan Allah, ini meng¬ 
isyaratkan bahwa sekam pun dapat diubah menjadi barang berguna dan berharga. 
Berbeda dengan sekam, di sini disebutkan bau harum, yang mirip seperti roh dalam 
suatu tubuh. Janganlah meremehkan Syari’at lahiriyah dari Tuhan, dan jangan pula 
roh Syari’at itu diabaikan. 

2408 Ayat ini diulang berkali-kali dalam Surat ini. Bentuk aslinya digunakan 
bentuk tatsniyah (dual ), sebagai pengganti bentuk jamak; jadi, sebagai pengganti 
kata Tuhan kamu, di sini digunakan kata rabbikuma, artinya Tuhan kamu berdua. 
Biasanya para mufassir mengambil bentuk tatsniyah dalam arti harfiah, dan mengi¬ 
ra bahwa yang dimaksud ialah dua makhluk berakal, yakni jin dan manusia. Tetapi 
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14. Ia menciptakan manusia dari ta- &$$&&& 
nah liat seperti tembikar. * ^ ^ 


15. Dan Ia menciptakan jin dari nyala 

• 2409 

api. 


16. Lalu kemurahan Tuhan kamu yang 
manakah yang kamu dustakan? 

17. Tuhannya dua Timur, dan Tuhan¬ 
nya dua Barat. 2410 

18. Lalu kemurahan Tuhan kamu yang 
manakah yang kamu dustakan? 


19. Ia telah membuat dua lautan 
mengalir dengan bebas, dua-duanya 
bertemu. 




5 . 





* ’ x • 'd» -i 








lihatlah tafsir nomor 2342 yang mei^ran^^ apakah arti bentuk tatsniyah itu; di 
sana diterangkan bahwa bentuk fafsnzkjfkadang-kadang digunakan oleh bangsa 
Arab untuk menguatkan arti»a. B^waHbentuk tatsniyah yang digunakan di sini 
mempunyai tujuan semacj^^t\ini cKmktikan oleh kenyataan bahwa kenikmatan- 
kenikmatan yang 
bagi manusia, sepe 
halus seperti jin 
Kendatipun b^ 
tuju di sini i 
sebagaima^ aca 


% 


ini 

|ni adalah karunia yang diperlukan sebagai rezeki 
gandum, yang ini tak diperlukan oleh makhluk 
4 tu, ayat-ayat ini hanya ditujukan kepada manusia. 
\niyah itu diartikan secara harfiah, dua golongan yang di- 
mkmin dan kaum kafir, atau kaum kuat dan kaum lemah, 
[i digunakan dalam Qur’an. Dua golongan kaum mukmin dan 


kaum j^Ay^ebutkan secara khusus pada kata penutup Surat sebelumnya; oleh 
kare^^i^H^zzr (kata ganti) huma di sini ditujukan kepada mereka. Kata j m tak 
diseffli^^sama sekali dalam ayat sebelumnya, oleh karena itu dlamir huma tak 
dapat ditujukan kepada mereka. 

2409 Terciptanya jin dari api, lihatlah 7:12 dan 15:27; berbeda dengan 
terciptanya manusia, yang menurut ayat ini diciptakan dari tanah. Adapun artinya 
telah diterangkan dalam tafsir nomor 862 dan 1336. 

2410 Dua Timur dan dua Barat artinya daerah cakrawala tempat terbitnya 
dan terbenamnya matahari pada musim panas dan musim dingin, pada waktu ma¬ 
tahari ada di jarak yang paling jauh dari katulistiwa, di sebelah Utara dan di sebelah 
Selatan. Menurut istilah modern, dua Timur ialah Timur Tengah dan Timur Jauh, 
sedang dua Barat ialah Eropa dan Amerika. 
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20. Di antara dua (lautan) itu terdapat 
tabir yang tak dapat dilalui. 2411 

21. Lalu kemurahan Tuhan kamu yang 
manakah yang kamu dustakan? 

22. Dari dua (lautan) itu keluarlah 
mutiara, besar dan kecil. 

23. Lalu kemurahan Tuhan kamu yang 
manakah yang kamu dustakan? 

24. Dan Ia mempunyai kapal-kapal 
yang menjulang tinggi di laut bagaikar^ 
gunung. 





i i&Ai P 


25. Lalu kemurahan Tuhan kamu yanj^^ ~ ^ 

manakah yang kamu dustakan? 


26. Setiap orang y< 
binasa. 





Hukum 

(ftitu akan 


rang berdosa 



> ^ 


i 



27. Dan ke 
Tuhan 
dan 


selama-lamanya Dzat 
harinya keagungan 



/ j j 





p 1 *** c 




emurahan Tuhan kamu yang 



'j & 



2411 Dua lautan disebutkan dalam 25:53 dan 35:12 sebagai laut berair tawar 
dan laut berair asin. Tafsir ayat 25:53 menerangkan apa yang dimaksud dua laut 
itu. Sebagaimana disebutkan dalam ayat 22 di sini, dan dalam 35:12 pun diterang¬ 
kan bahwa dari dua lautan itu dapat diambil ikannya yang segar dan perhiasannya 
(mutiaranya). Adapun artinya ialah bahwa orang yang berguna, baik kaum mukmin 
maupun bukan mukmin akan senantiasa timbul. Sebagian mufassir berpendapat 
bahwa yang dimaksud dua lautan ialah Laut Merah dan Laut Tengah. Mula-mula 
dua laut ini terpisah, tetapi sekarang dihubungkan oleh Terusan Suez; jadi ayat ini 
dianggap sebagai ramalan tentang bersatunya dua laut itu. 
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manakah yang kamu dustakan? 


29. Semua yang ada di langit dan di 
bumi memohon kepada-Nya. Tiap-tiap 
saat Ia dalam keadaan (mulia). 2414 

30. Lalu kemurahan Tuhan kamu yang 
manakah yang kamu dustakan? 

31. Segera Kami akan memperhatikan 
kamu, wahai dua pasukan. 2415 

32. Lalu kemurahan Tuhan kamu yang 
manakah yang kamu dustakan? 


33. Wahai kawanan jin dan manusia, 
jika kamu mampu menembus daerah- 
daerah langit dan bumi, maka temb 
lah. Kamu tak dapat menembyg 
kecuali dengan kekuasaan. 2416 




^ t. ^ ^ 



• y 



* ** 


* 


SL 


9 * 4 > > - 








w 


jjL-J > 





< 5 . j* 3 


P 


■V. 



ini: “Sudah menjadi sifat Tuhan untuk 


derajat yang rendah, menurunkan derajat 
ka^r orang yang miskin, dan membuat miskin 


2414 LA mengikhtisarkan tafsi 

menaikkan orang yang ber 
orang yang berkuasa, m 
orang yang kaya”. _ 

2415 Kata tsc^N^Adalah bentuk tatsniyah (dual dari kata tsaqal, makna 
aslinya barang-b ajgn ^angcBbawa oleh seseorang yang memberatkan dia; lalu kata 
itu berarti rumcrf^^gaa, keluarga, kelompok atau pelayan (LL). Ham menerang¬ 
kan kata fsaa^|^ji^ftrcantum dalam syair pada zaman sebelum Islam, dalam arti 
dua pasu/eA (I^^%ua pasukan yang dimaksud dalam ayat ini ialah kaum mukmin 
dan ka^|fckl|r, dan kata-kata Kami akan memperhatikan mereka, artinya Allah 
akaj^ae^pi^ perkara mereka, sehingga masing-masing akan mendapat ganjaran 
dai^M^». Ham menerangkan bahwa yang dimaksud tsaqalan ialah Bangsa Arab 
dan bangsa asing (LL), dengan demikian, itu mengandung isyarat bahwa Islam 
akan menaklukkan Tanah Arab dan negeri-negeri luar. Keterangan ini menguatkan 
penjelasan yang diuraikan dalam tafsir nomor 2580, yang menerangkan bahwa kata 
jin dalam Qur’an itu kadang-kadang berarti orang-orang asing, dan kadang-kadang 
berarti generasi mendatang. 

2416 Jin dan manusia yang disebutkan dalam ayat ini adalah musuh Nabi, 
baik yang besar-besar maupun yang kecil-kecil, atau orang-orang asing maupun 
orang-orang Arab sebagaimana diterangkan dalam tafsir sebelumnya. Lihatlah tafsir 
nomor 2593. Para musuh itu diberitahu bahwa mereka tak dapat lepas dari siksaan. 
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34. Lalu kemurahan Tuhan kamu yang 
manakah yang kamu dustakan? 

35. Nyala api dan bunga api tembaga 
akan dikirim kepada kamu, lalu kamu 
tak mampu menolong diri kamu sen¬ 
diri. 2417 

36. Lalu kemurahan Tuhan kamu yang 
manakah yang kamu dustakan? 


37. Maka tatkala langit membelah, 
jadilah itu merah seperti kulit yang 
merah. 


38. Lalu kemurahan Tuhan kamu y^ 
manakah yang kamu dustakan? 


39. Maka pada hari itu, baik m 
maupun jin, tak akan ditan 
dosanya. 


40. Lalu kemurahan 
manakah yang kai 



yang 


41. Lalu ora 
diketahui 
mereka 
kakin 


berdosa akan 
andanya, maka 
gang jambulnya dan 









© O 


v YOI '* 

0 



V % r A 








Nuhas artinya tembaga, kuningan atau bunga api yang berjatuhan 
dari tembaga yang dipanaskan (LL). Inilah arti yang dapat diterima oleh Imam 
Bukhari (B. 65:55) dan Imam Raghib. Ulama lain menafsirkan kata itu dalam arti 
asap. Menurut Dlahak, yang dibicarakan oleh ayat ini ialah siksaan di dunia, apa 
yang diuraikan dalam ayat ini dapat disimpulkan: Keadaan mereka akan seperti 
orang yang kejatuhan api dan bunga api dari tembaga yang dipanaskan (R). Se¬ 
benarnya dalam banyak hal, bilamana Qur’an menyebutkan siksaan terhadap para 
musuh Kebenaran, maka yang dimaksud ialah siksaan di dunia dan di Akhirat. Di¬ 
gunakannya kata nuhas yang artinya bunga api dari tembaga yang dipanaskan, 
agaknya mengisyaratkan adanya perang nuklir. 
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42. Lalu kemurahan Tuhan kamu yang 
manakah yang kamu dustakan? 



43. Inilah Neraka yang didustakan 
oleh orang-orang yang berdosa. 



44. Mereka akan berputar-putar an¬ 
tara itu (Neraka) dan panas air yang 
mendidih. 

45. Lalu kemurahan Tuhan kamu yang 
manakah yang kamu dustakan? 


Ruku’ 3 

Ganjaran bagi dfk 



46. Dan orang yang takut di hadapa 
Tuhannya akan mendapat dua S 


ga. 


2419 


47. Lalu kemurahan Tuhan ka 
manakah yang kamu duakan? 


48. Yangmempun; 
ragaman. 



keaneka- 


2419 
Surga, yai 
yang dj 
dila 


mi 


tercmg sekali disebutkan bahwa ganjaran orang saleh ialah dua 
urg^^dunia dan Surga di Akhirat. Surga di dunia ialah nikmat rohani 
oleh orang saleh di sini dalam mengerjakan perbuatan baik, yang 
engan Taman dan sungai dan buah-buahan. Tetapi dalam kata-kata 
ng pula isyarat yang dalam tentang kemenangan dunia yang dijanjikan 
kepada karnn Muslimm; hal ini dikuatkan oleh kata-kata Hadits yang menerangkan 
bahwa Saihan dan Jaihan (dua sungai di Persi), dan Furat (sungai Eufrat dan Tigris 
yang mengairi Mesopotamia), dan Nil (yang mengairi Mesir) adalah sungai-sungai 
Surga (Ms. Jilid 11 hai. 351); negeri-negeri di sepanjang lembah empat sungai itu 
termasuk negeri yang ditaklukkan oleh Islam pada zaman permulaan, dan yang 
sampai sekarang tetap menjadi negeri Islam yang diperintah oleh kaum Muslimin. 
Hendaklah dicatat bahwa itu adalah dua taman yang disebutkan dalam Qur’an se¬ 
bagai lambang kemakmuran dan kehidupan yang senang, seperti dua taman di Saba 
yang subur (34:15), atau seperti dua taman bangsa Kristen (18:32). 
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49. Lalu kemurahan Tuhan kamu yang 
manakah yang kamu dustakan? 

50. Di sana terdapat dua sumber yang 
mengalir. 



51. Lalu kemurahan Tuhan kamu yang 
manakah yang kamu dustakan? 


52. Di sana terdapat sepasang-sepa- ^ 
sang dari tiap-tiap buah-buahan. 


53. Lalu kemurahan Tuhan kamu yang 
manakah yang kamu dustakan? 

54. Mereka bersandar di atas ten^1^~ 3 ^ 
tidur yang di dalamnya ditutup dengal^^^ Jr 
kain sutera yang disulam denga^|^^ 
nang emas. Dan buah-buahan 
Taman itu dalam jangkaua 


55. Lalu kemurahan Tahan kahiu yang 
manakah yang kamjydlbtalA? 




56. Di sana tei 
pandangannya^ 
pernah disei 


irang yang sopan 
r ang sebelumnya tak 
deh manusia dan jin. 


Llfl 


j\kemurahan Tuhan kamu yang 
r ang kamu dustakan? 


58. Seakan-akan Mereka itu merah 
delima dan mutiara. 2420 


m 


' * -i. 



xr& m J < 
u tiV 


tf t?-" 1 1 




«i 


1 s y-r»; » , 

© J J CHl 





f 9 ***'*<? * C 

3 




2420 Sepanjang mengenai kenikmatan rohani di Akhirat yang diuraikan 
dalam ayat ini, lihatlah tafsir nomor 2356. Sepanjang mengenai kenikmatan yang 
bertahan dengan kehidupan dunia, maka apa yang dimaksud oleh ayat ini ialah 
isteri-isteri kaum mukmin yang suci dan sopan. Menurut suatu Hadits yang diriwa¬ 
yatkan oleh Ummi Salamah, isteri Nabi Suci, wanita di dunia adalah lebih luhur dan 
lebih mulia daripada hurin ‘in ( nisaud-dunya min al-hur al-’in ). 
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59. Lalu kemurahan Tuhan kamu yang * \ [ 7 ^ ^ X;i‘r - < ' 

manakah yang kamu dustakan? 




60. Adakah ganjaran kebaikan selain 
kebaikan? 


61. Lalu kemurahan Tuhan kamu yang 9 
manakah yang kamu dustakan? 

62. Dan di luar itu ada pula dua Ta- 

2421 

man. * 


63. Lalu kemurahan Tuhan kamu yang 
manakah yang kamu dustakan? 

64. Agak kehitam-hitaman. 







65. Lalu kemurahan Tuhan kamu ya 
manakah yang kamu dustakan? 


66 . Di sana terdapat dua sum 
mengalir dengan deras. 


67. Lalu kemurahai 
manakah yang kj 







w "" ? .p 







amu yang © 
akan? 





68 . Di sana 
pohon k 




buah-buahan dan ,/• S 

buah delima. ' ^ 


Lurahan Tuhan kamu yang 
.yang kamu dustakan? 


70. Di sana terdapat orang yang baik- 









* . 


c i? r ^ % ** r - . a 


2421 Dalam Surat berikut ini diuraikan, bahwa kaum mukmin terdiri dari 
dua golongan: golongan kaum mukmin biasa yang disebut ashhdbul-maimanah 
(golongan kanan) dan golongan sabiqun (golongan yang paling depan) (56:8 dan 
10), oleh sebab itu disebutkan dua Surga, sebagai perbandingan dari dua Surga yang 
disebutkan dalam ayat 46. Atau, yang dimaksud dua Surga dalam ayat 46 ialah Sur¬ 
ga di Akhirat, sedang dua Surga dalam ayat ini ialah Surga di dunia. 
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baik, indah-indah. 2423 


71. Lalu kemurahan Tuhan kamu yang 
manakah yang kamu dustakan? 

72. Yang suci-suci, yang dipingit da¬ 
lam gedung. 


73. Lalu kemurahan Tuhan kamu yang 0 
manakah yang kamu dustakan? 


74. Sebelumnya manusia dan jin be¬ 
lum pernah menyentuhnya. 

75. Lalu kemurahan Tuhan kamu y»g 
manakah yang kamu dustakan? ^ 


76. Mereka bersandar di atas 
hijau, dan permadani yang indah 1 

77. Lalu kemurahan Tuhan 
manakah yang kamu dustaka 


78. Maha berkal 
Yang mempui 
muliaan. 





Ml 













4 * 


n § © 


1 " 





^ £ 


n 





uhan dikau, 
gungan dan ke¬ 


ri ^ 




■ ,<Ul 


2423 Khairat adalah jamaknya kata khairah, bentuk muannats (wanita) 
dari kata khair. Khairat artinya barang baik apa saja, sifat yang baik, yang mu¬ 
lia (LL). Adapun kata hisan adalah jamaknya kata hasanah, yang jika diterapkan 
terhadap wanita berarti cantik, indah, menggiurkan (LL). Adapun arti kata-kata 
itu jika dihubungkan dengan kenikmatan di Akhirat adalah sama seperti yang di¬ 
uraikan dalam tafsir nomor 2356. Atau, kata-kata itu menggambarkan para wanita 
mukmin. [] 





SURAT 56 

AL-WAQI’AH : PERISTIWA BESAR 
(Diturunkan di Makkah, 3 ruku’, 96 aya 


Al-Waqi’ah atau Peristiwa Besar, yang diambil sebagai nam 
waktu dibagi-bagikannya ganjaran dan siksaan kepada masing- 
min dan kaum yang memusuhi. Surat ini membicarnkan tiga 
orang-orang yang paling depan di antara golongan ldl^^mukmin 




gai golongan tersendiri, sedang dua golongan laii^fa 
dan golongan musuh. Ruku’ pertama, setelalynenyj 
menjadi tiga golongan, lalu membicarakan dBr gyl 
dua menerangkan kesalahan para musuh, seda 
hukuman tak dapat dielakkan, dan tiga golo 
sudah sepantasnya mereka terima. Surat i£i 
mulaan. [] 


ia 




alal 
muk- 
manusia; 
atakan seba- 
olon^i kaum mukmin 
ika^fcy^wa manusia dibagi 
.ka^m mukmin; ruku’ ke- 
ga menerangkan bahwa 
akan menerima apa yang 
hn pada zaman Makkah per- 
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Ruku’ 1 

Tiga golongan manusia 


Dengan nama Allah, Yang Maha-pe- 
murah, Yang Maha-pengasih. 



1. Tatkala terjadi Peristiwa Besar, 


2425 




2. Tak ada yang mendustakan kejadian 
itu. 

3. (Suatu golongan) direndahkan, 
(yang lain) ditinggikan. 

4. Tatkala bumi diguncangkan denggn 
guncangan keras. 


0 



5. Dan gunung-gunung dihanc 
dengan hancur-lebur. 2427 


6 . Maka jadilah itu seperti 
berserak-serak. 


7. Dan kamu meni 


8 . Maka 




% 


t Si 


10^5 


0 ’Oo^« % 



golongan. 




olongan kanan; 
ianya) orang-orang 
u 


>rang-orang golongan kiri; 
^celakanya) orang-orang go- 
longgfR kiri itu. 



•• 


f * * 


^0 ^ 




^ . p * ? 


n 




0 


2425 Hendaklah diingat bahwa apabila Qur’an membicarakan Sah/i atau 
Peristiwa Besar itu tidaklah berarti Hari Kiamat saja, tetapi acapkali berarti pula 
hukuman yang dijatuhkan kepada musuh. Hukuman itu sebenarnya adalah penda¬ 
huluan hukuman Akhirat yang mereka rasakan di dunia; ini dijelaskan dalam ayat 

3 . 

2427 Gunung-gunung dihancurkan artinya sirnanya musuh yang besar-be¬ 
sar. Lihatlah tafsir nomor 1604. 
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10. Dan orang-orang yang paling de¬ 
pan adalah orang-orang yang paling 
depan. 2428 

11. Mereka adalah orang yang terdekat 
(pada Allah). 

12. Dalam Taman kenikmatan. 

13. Sejumlah besar dari golongan per¬ 
mulaan. 

14. Dan sejumlah kecil dari golongan 
terakhir. 2429 


15. Di atas takhta yang dihias. 

16. Bersandar di atas itu, berhad^ 
hadapan. 


i ^ " > t 1 


17. Berputar-putar mengelili 
reka anak-anak yang takr meng< 
perubahan dalam urmm^\ W 



18. Dengan (me 
ci, dan cangki 
jernih 


elas dan gu- 
isi minuman yang 


i'- . 









* ^ 


w 









< 

i , 

w' 



19. M 


tak akan menderita sakit y '{££ y 


Orang-orang yang paling depan dalam berbuat kebaikan adalah orang 
yang paling depan dalam memetik ganjaran. 

2429 Orang-orang yang mau menerima Nabi Suci pada waktu beliau perta¬ 
ma kali menjalankan misinya, dan mereka berbuat pengorbanan yang besar, mere¬ 
ka mendapat ganjaran yang besar; tetapi sebaliknya, ada pula orang yang menanti 
sampai Islam tegak berdiri, dan mereka tak berbuat pengorbanan sedikitpun. Ban¬ 
dingkanlah dengan 57:10 dan tafsir nomor 2446. 

2430 Kata khailada artinya tetap selama-lamanya atau terus menerus ; 
adapun kata mukhalladun artinya tak akan menjadi jompo atau tak akan meng¬ 
alami perubahan dalam umur, karena di Akhirat tak akan ada barang yang rusak. 
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kepala karena itu, dan tak pula ma¬ 
buk. 


20. Dan buah-buahan dari yang mere¬ 
ka pilih. 

21. Dan daging unggas dari jenis yang 
mereka sukai. 

22. Dan orang suci, yang indah. 

23. Bagaikan mutiara yang tersembu¬ 
nyi. 


V 





24. Suatu ganjaran bagi apa yang re 
reka kerj akan. ^ 


25. Di sana mereka tak mend 
cakap kosong dan cakap dosa. 


26. Kecuali ucapan, Da 

mai! 2430a 


27. Dan golong; 
(bahagianya) 




n; alangkah 
kanan itu. 


fi * * 


r'f*" * A "\\ > L ’TC 


W 3 ^ 



28. Di 
berdu 


on Sidrah yang tak 


*]) j / l ^ ^ * * 


»ohon pisang yang berum- 
mpun. 


V 3 4 Z " ! 1 

3) 3 7 UJ? J 


30. Dan tempat teduh yang luas. 


’y 

n 


P i ^ « 



i C 

A 


243oa Gambaran Surga yang disebutkan dalam Wahyu yang diturunkan 
pada zaman permulaan tidaklah berbeda dengan gambaran Surga yang disebutkan 
dalam Wahyu belakangan. Setelah menyebutkan satu demi satu berbagai macam 
kenikmatan Surga, Qur’an melukiskan hakikat kenikmatan itu dalam satu perkata¬ 
an, yaitu Salam atau Damai . Damai di dunia dan Damai di Akhirat; inilah Risalah 
Islam. 





Surat 56 


Tiga golongan manusia 


1485 


31. Dan air yang memancar. 



32. Dan buah-buahan yang melimpah 
ruah, 



33. Tanpa ada putus-putusnya, dan 
tanpa larangan, 

34. Dan sofa-sofa yang tinggi. 

35. Sesungguhnya Kami menumbuh¬ 
kan (semua) itu menjadi ciptaan (yang 
baru). 

36. Maka Kami menjadikan mereka^ 

sebagai perawan, ^ 




a 

0 





5 p 1 3 ✓ 


37. Yang penuh cinta, sebaya um 
nya, 

38. Untuk golongan kanan. 2432 

39. Sejumlah besar da^p^on^i per¬ 
mulaan, 



9 9 





2432 Su ng^u l%amat "menarik perhatian bahwa kenikmatan Surga yang di- 
anugrahkan kep^fl^»m mukmin itu mula-mula digambarkan sebagai tempat te¬ 
duh, air, buaj^^yYai^kan tempat beristirahat; lalu sekedar untuk menghilangkan 
keraguan lAtan^^akah sebenarnya kenikmatan-kenikmatan Surga itu, Qur’an 
mener^A^\ dalam ayat 35: “Kami menumbuhkan itu semua menjadi ciptaan 
yan^rar^^^ta-kata ini menentukan dengan tegas bahwa kenikmatan apapun, 
bailnM^Kt tempat teduh, pohon, air atau buah-buahan, semua itu adalah buah 
perbuatai^ang telah ditumbuhkan menjadi ciptaan baru. Tak sangsi lagi bahwa 
ayat sesudah ayat ini, terutama sekali diterapkan bagi kaum wanita, tetapi sebagai¬ 
mana diterangkan dalam tafsir nomor 2356, ini hanya disebabkan karena wanita itu 
lambang kesucian dan keindahan. Jadi, abkar, jamaknya kata bikr, kecuali berarti 
perawan, berarti pula perbuatan yang tak ada tara sebelumnya (LL). Demikian 
pula kata atrab (sebaya umurnya) berarti bahwa timbulnya kenikmatan itu sudah 
dimulai sejak bertumbuhnya rohani manusia, sebagaimana telah kami terangkan 
dalam tafsir nomor 2i48a Adapun kata ‘urub adalah jamaknya kata ‘urub atau ‘arib, 
yang pertama berarti wanita yang menyatakan cintanya kepada suaminya. 
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40. Dan sejumlah besar dari golongan 
terakhir. 2433 



Ruku’ 2 

Orang-orang yang berdosa 

p I ? ^ 

41. Dan golongan kiri, alangkah (cela- Ve o 

kanya) golongan kiri itu. 

42. Dalam angin yang panas dan air 
yang mendidih. 

43. Dan bayang-bayang dari asap yang 
hitam. 



44. Yang tak dingin dan tak pula me 
nyegarkan. 2434 

45. Sesungguhnya mereka 4 
dup dalam kesenangan. 


46. Dan mereka dah. ’u gMt^lalam 

% 


menjalankan pel 

2435 





1 7 -- 1 J 'v (p y y ^ , 


an“ang be- 




47. Dan m^j^^dahulu berkata: Apa¬ 
kah jik^kaE^%lah mati dan kami 
menjafct?M% dan tulang, kami akan 
dihAsflktkan sungguh-sungguh? 

48^^u apakah pula ayah-ayah kami 
dahulu? 






2433 Hendaklah diingat bahwa ayat ini tidaklah bertentangan dengan ayat 
13 dan 14 seperti dugaan para kritikus Kristen, karena ayat 13 dan 14 hanyalah 
membicarakan orang-orang yang paling depan dalam menerima Nabi Suci. 

2434 Ayat-ayat ini menggambarkan penderitaan dan kehinaan yang akan 
dialami oleh para musuh Kebenaran baik di sini maupun di Akhirat. 

2435 Artinya, melanggar perintah-perintah Tuhan. 
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49. Katakanlah: Sesungguhnya orang- 
orang zaman dahulu dan orang-orang 
zaman akhir, 

50. Mereka pasti akan dihimpun untuk 
saat yang telah ditentukan pada hari 
yang sudah diketahui. 

51. Lalu kamu, wahai orang-orang 
yang sesat dan orang-orang yang men¬ 
dustakan, 

52. Pasti akan makan dari pohon Zaq- 
qum, 


53. Dan mengisi perut kamu penun 
dengan itu. 

54. Lalu sesudah itu akan minu 
mendidih; 

55. Dan (kamu) akan minum 
minumnya unta yang Imu 


V s 1 » > 




56. Inilah jamua 
Pembalasan. 



a pada Hari 


57. KamL^fH^^menciptakan kamu, 
lalu meAglba kamu tidak mau membe- 

nanjfln!^“ 

58. Apakah kamu melihat, apa yang 
kamu pancarkan? 

59. Apakah kamu yang menciptakan 
itu, ataukah Kami Yang menciptakan? 
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r J ^ ^ 5 -r 


60. Kami telah menentukan kematian 
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di antara kamu, dan Kami tidaklah 
dapat dikalahkan, 

61. Agar Kami mengubah keadaan ka¬ 
mu, dan menumbuhkan kamu menjadi 
apa yang kamu tak tahu. 2436 

62. Dan sesungguhnya kamu mengeta¬ 
hui pertumbuhan kamu yang pertama, 
mengapa kamu tak mau memperhati¬ 
kan? 


63. Apakah kamu melihat benih apa 
yang kamu tabur? 

64. Apakah kamu yang menyebabftn^^' 
itu tumbuh, ataukah Kami yang 
nyebabkan itu tumbuh? 


x ^ 3 - * > 9 > ^ 

O i 
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65. Jika Kami kehendaki, 
menjadikan itu sekam, lalu 
meratap. 


66 . Sesungguhn; 
jaman. 







V L* t 







" as y 


U 



ibebani pin- 



an kami kehilangan 




67. Tida_ 

(segalr -gHM 7 a). 

Lh kamu melihat air yang ka- J>^d^ f 

Hnum? 

69. Apakah kamu yang menurunkan > 


2436 Yang dibicarakan di sini ialah saat Kebangkitan. Di sini kita diberi- 
tahu bahwa keadaan yang kita alami sekarang ini akan diubah, dan manusia akan 
ditumbuhkan menjadi ciptaan baru yang sekarang mereka tidak tahu. Terang sekali 
bahwa manusia ciptaan baru itu tidak terjadi dari badan jasmani seperti di dunia, 
melainkan badan baru yang tumbuh dari perbuatan manusia. 
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itu dari awan, ataukah Kami yang me¬ 
nurunkan? 

70. Jika Kami kehendaki, kami dapat 
membuat itu asin; lalu mengapa kamu 
tak bersyukur? 

71. Apakah kamu melihat api yang 
kamu nyalakan? 


72. Apakah kamu yang menumbuhkan 
pohon-pohonnya, ataukah Kami yang 
menumbuhkan? 


73. Kami membuat itu sebagai per-j 
ingatan dan keuntungan bagi para 
musafir lautan pasir. 2437 

74. Maka mahasucikanlah Tuh 
kau, Yang Maha-agung. 


® 

"•* jm v- 5 'T 



© cjj?. 1 



75. Tetapi tidak- ffl^umpah demi 
Wahyu bagiai^i m (Qur’an )! 2438 


me 
pem 
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tak dapat dielakkan 
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musafi 


243 


ig dinyalakan pada malam hari memberi petunjuk kepada 
iang pasir, bahwa di sana ada tempat tinggal orang-orang yang siap 
itangannya. Api disebut peringatan karena api menggambarkan 
perbuatan jahat pada kehidupan berikutnya. 

Makna yang kami ambil sesuai dengan ayat di muka dan di bela¬ 
kangnya. Mengenai kata nujum yang artinya bagian-bagian Qur’an, lihatlah tafsir 
nomor 2371, yang di sana diterangkan pula mengenai ayat ini. Kata mawaqi’ adalah 
jamaknya kata mauqi’, artinya waktu atau tempat jatuhnya suatu barang; dalam 
hal ini yang dimaksud ialah wahyu Qur’an. Ayat 77 menjelaskan bahwa yang di¬ 
maksud ialah wahyu Qur’an, karena yang dituju oleh dlamir (kata ganti) hu yang 
dicantumkan dalam ayat ini ialah wahyu Qur’an. 

Sebagaimana diterangkan dalam tafsir nomor 2099, tujuan sumpah dalam 
hal semacam itu ialah untuk menarik perhatian akan bukti-bukti yang meyakinkan. 
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76. Dan sesungguhnya itu adalah sum¬ 
pah besar, sekiranya kamu tahu. 

77. Sesungguhnya itu Qur’an yang 
murah-hati, 

78. Dalam Kitab yang dilindungi. 

79. Yang tak seorang pun dapat me¬ 
nyentuh itu, kecuali orang-orang yang 
disucikan. 2439 


80. Diturunkan dari Tuhan sarwa se¬ 
kalian alam. 


81. Apakah pemberitahuan ini ka 
anggap remeh? 


82. Dan kamu membuat pend 



© 



SlySJ sea 














* 


O 


«t*' >*“ 


itu dijelaskan dalam tafsir nomor 2606. 
bagian Qur’an mengandung bukti tentang 


Digunakannya kata ia dalam hal| 

Adapun artinya ialah bahwa tiap-1 
kebenaran Qur’an itu sen^fri. ^ 

2439 Ayat 77 meWantumkan tiga keterangan tentang Qur’an. Me¬ 

nurut ayat 77, Ou rjm UMmrah-hati. Kata Karim yang digunakan di sini berarti 
dermawan, terhormat (LL). Ungkapan: Tanah itu karumat 

artinya tanah j^\.elimpnh ruah hasil produksinya (LL). Dan kata karam (akar 
kata, bentul^HfcjMf), jika digunakan terhadap Tuhan (dan pula sabda Tuhan, dan 
Nabi-N^ft^jDercro ihsan atau in’dm, artinya berbuat kebaikan atau memberi 
keuntidmcu^^k Qur’an disebut Karim karena Qur’an memberi keuntungan ke- 
padi^mjf manusia, oleh sebab itu di sini kami terjemahkan murah-hati. Ayat 78 

m bahwa Qur’an itu dilindungi; ini berarti bahwa Qur’an bukan saja 
igi dari segala usaha untuk membinasakan Qur’an, melainkan berarti pula 
bahwaTjur’an akan dilindungi kemurniannya dalam tulisan. Ayat 79 menerangkan 
bahwa Qur’an hanya dapat disentuh oleh orang-orang yang disucikan oleh Allah. Ini 
menunjukkan bahwa hanya orang yang suci hatinya yang dapat mengerti Qur’an. 
Demikian pula menunjukkan bahwa Qur’an tak boleh disentuh oleh orang yang tak 
suci. Oleh karena itu, para Sahabat dilarang membawa Qur’an ke daerah musuh (B. 
56:129). Selanjutnya ayat dan Hadits ini menunjukkan bahwa sejak semula Qur’an 
itu sudah berwujud dalam bentuk tulisan, jika tidak, maka perintah semacam itu, 
yakni tidak boleh menyentuh dan tidak boleh bepergian dengan membawa Qur’an 
di daerah musuh, tak ada artinya. 
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kamu sebagai mata pencaharian ka¬ 


mu. 


2441 


83. Lalu mengapa tidak, tatkala itu 
sampai di tenggorokan, 

84. Dan kamu pada waktu itu meman- 
dang, 

85. Dan Kami lebih dekat kepada itu 
dari-pada kamu, tetapi kamu tak me¬ 
lihat. 


'i * ? t ’ p 








86 . Lalu mengapa, jika kamu tak di- 
kuasai oleh kekuasaan. 44 

87. Kamu tak mengembalikan itu, jika 
kamu orang yang benar? 

88 . Lalu jika ia dari golonga 
yang terdekat (pada Allah), 





90. Danjikai 



89. Niscaya akan me^^t ®baha- 
giaan dan karunia dmMMaan kenik¬ 
matan. 
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olongan kanan, ©5 *jJ, J 


epada engkau dari 
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2441 Artinya ialah, kamu berkeras-hati untuk mendustakan Qur’an, seakan- 
akan mendustakan Qur’an itu mata pencaharian kamu, yang tanpa itu, kamu tak 
dapat hidup. 

2442 Sale dan lain-lainnya menerjemahkan kata ghaira madinina dalam 
arti tak diberi ganjaran atau tak diberi kepuasan, dan mereka menyebut ayat ini 
membingungkan. Tetapi kata madinina itu sebenarnya berarti mamlukin artinya 
dikuasai oleh kekuasan (LL). Adapun artinya ialah, jika kamu yang dipertuan, dan 
tidak tunduk kepada kekuasaan Tuhan Yang Maha-kuasa, mengapa kamu tak dapat 
menolak kematian tatkala itu mendatangi kamu? 
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92. Dan jika ia dari golongan orang 
yang mendustakan, yang tersesat, 

93. Niscaya ia mendapat jamuan air 
yang mendidih, 







94. Dan Neraka yang menghangus¬ 
kan. 

95. Sesungguhnya ini haqqul-yaqin. 

96. Maka mahasucikanlah nama Tu¬ 
han dikau, Yang Maha-agung. 
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SURAT 57 
AL-HADID : BESI 


(Diturunkan di Madinah, 4 ruku’, 29 ay 


Surat ini dinamakan Al-Hadid atau Besi (kata al-hadid terc^ 
25), sehubungan dengan siksaan yang dijatuhkan kepada para r 



at hendak menghancurkan Islam dengan pedang. S 
tentang luasnya kekuasaan dan pengetahuan Allah 
kemenangan Islam di kemudian hari. Tetapi k^jm 
mereka harus berkorban dan berjuang setera^kei 
membicarakan kaum munafik, meramalkan wh 
dian, hati kaum mukmin menjadi teguh, bumi y 
Ruku’ ketiga menyebutkan segala macam k 
sementara waktu, yang senantiasa menjau 
ini diakhiri dengan menyebutkan sik 
mengangkat senjata untuk mengha 
dua macam karunia Tuhan yang ter 
Mulai Surat 57 sampai Surat 6 
yang semua Surat itu rupa- 
keempat sampai ketujuh, 
tahun Hijrah kedua, 
kan pada tahun Hij 
dan melengkapi 
Hendaklah 1 








ing berni- 
t ini diav^^mpan uraian 
memuat riHalan tentang 
in^beritahu bahwa 
u’ kedua, setelah 
erapa waktu kemu- 
n dihidupkan kembali, 
hiawi yang sifatnya hanya 
dari Kebenaran; dan ruku’ 
atuhkan kepada mereka yang 
'm. Ruku’ terakhir membicarakan 


aum mukmin. 

alah golongan Surat-surat Madaniyah, 
anyajliturunkan kurang lebih pada tahun Hijrah 
ali Sirat 63, yang rupa-rupanya diumumkan pada 
la Surat 62 dan 64 yang kemungkinan diturun- 
Semua ini adalah golongan Surat Madaniyah akhir, 
acareTyang dibahas dalam golongan awal Surat Madaniyah. 
a lima dari sepuluh Surat golongan Madaniyah ini, diawali 


dengan pujj 
ditandai 


ahasucikan Allah, untuk menunjukkan bahwa periode ini 
ya Islam. [] 
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Ruku’ l 

Tegaknya Kerajaan Allah 

Dengan nama Allah, Yang Maha-pe- 
murah, Yang Maha-pengasih. 


1. Apa saja yang ada di langit dan di 
bumi memahasucikan Allah, dan Ia 
Yang Maha-perkasa, Yang Maha-bi- 
jaksana. 


2. Kerajaan langit dan bumi adalah 
kepunyaan Dia. Ia memberi hidup dan 
menyebabkan mati; dan Ia Yang ber-j 
kuasa atas segala sesuatu. 


z * 




3. Dia ialah Yang Pertama, dan Yan 
Terakhir, dan Yang Terang, dan 
Tersembunyi, 2444 dan Ia adalah 
Maha-mengetahui segala se 





% 




9 * f ^ 
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4. Dia ialah Yang menciptakd^angit 
dan bumi dalam enmm ms^, dan Ia 
bersemayam di ^fMMknggasana. Ia 
mengetahui masuk di bumi 

dan apa yan*l\luarcrari sana dan apa 
yang turjji^^^langit dan apa yang 
naik WWfc^Dan Ia menyertai kamu 
di m|m\ sajaKamu berada. Dan Allah 
ifrl^ M^flaha-melihat apa yang kamu 


w y A 


' i o^JI 'Jt 

t » »" 

b* fim % ''k>yPj> 9 S\+ 
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2444 Nabi Suci menjelaskan empat Sifat Tuhan yang disebutkan di sini: 
“Engkau Yang Pertama , sehingga tak ada sesuatu pun sebelum Engkau; Engkau 
Yang Terakhir, sehingga tak ada sesuatu pun sesudah Engkau; Engkau Yang Te¬ 
rang atau Yang Unggul di atas segala-galanya, sehingga tak ada sesuatu pun yang 
mengungguli Engkau; Engkau Yang Tersembunyi atau Maham-mengetahui barang- 
barang yang tersembunyi, sehingga tak ada sesuatu pun yang tersembunyi dari Eng¬ 
kau” (Ms. 49:13). 
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5. Kerajaan langit dan bumi adalah ke- fj t* > \ lll /tltl i j 

punyaan Dia; dan kepada Allah segala ^ ^ * 9 '9 • 

perkara dikembalikan. ©^y t 


6 . Ia memasukkan malam dalam siang 
dan memasukkan siang dalam malam. 
Dan Ia Yang Maha-mengetahui apa 
yang ada dalam hati. 


✓ 






7. Berimanlah kepada Allah dan Utus- '\jj> 
an-Nya, dan belanjakanlah sebagian ^ — 

apa yang membuat kamu sebagai pewa¬ 
ris. Maka orang-orang yang beriman di „ 

antara kamu dan yang membelanjakan 
(hartanya), mereka mendapat ganjar¬ 
an yang besar. 


>9 ' 






8 . Dan apakah sebabnya kamu tak be 
iman kepada Allah? Dan Utusan 
nyeru kepada kamu supaya b 
kepada Tuhan kamu, dan Ia s 
sungguh telah menerimu perja' 
kamu, jika kamu orangjtflycmi^ 








-445 


9. Dia ialah Yani 
ayat yang terai 
agar Ia menj 
menuju 
Allah i 


kan ayat- 
hamba-Nya, 
n kamu dari gelap 
n sesungguhnya 
ha-penyantun, Yang 


». t'. ^ 3^ \ S j 



, y 


m f ^ t. 


ih kepada kamu. 

10. Dan^pakah sebabnya kamu tak 
membelanjakan (harta) dijalan Allah? 
Dan Allah itu Yang mewaris langit dan 
bumi. Siapa saja di antara kamu yang 


? ^ 3 ' *>£ < 



4 
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2445 Kaum mukmin, diuraikan di sini, dianjurkan supaya setia kepada 
imannya. Jadi iman itu bukan hanya sekedar pengakuan telah beriman kepada 
suatu Kebenaran, melainkan tetap menjunjung tinggi apa yang diimani, sekalipun 
menghadapi banyak ujian. 




1496 


Al-Hadid 


Juz XXVII 


membelanjakan (hartanya) sebelum 
Kemenangan 2446 dan perang, itu tak 
sama (dengan yang lain). Mereka lebih 
besar derajatnya dari-pada orang yang 
membelanjakan sesudah (kemenang¬ 
an) dan perang. Dan Allah menjanji¬ 
kan kebaikan kepada semuanya. Dan 
Allah Yang Maha-waspada akan apa 
yang kamu kerjakan. 

Ruku’ 2 
Cahaya dan kehidupan diber 

11. Barangsiapa mempersembahkar^ 
persembahan yang baik kepada Al®i, 
maka Ia akan melipat-gandakan it 
baginya, dan ia akan mendapat ga 
an yang mulia. 


$ 




P 


J* 




IjbSj WitSrJIyUul & 

h \ jl* £ S, 






12. Pada hari itu engkau akto IM^iat 
kaum mukmin pria dan kau^Jmuk- 
min wanita cahayamA m^^ancar di 
hadapan mereka d*l^|ebeiah kanan 
mereka. 2447 Ka hMfaJO n^gi kamu hari 
ini (berupa)illiia^ng di dalamnya 
mengalir s»hAsungai, untuk mene¬ 
tap di j^^tturah keberhasilan yang 
besa 




s' > 
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2446 Yang dimaksud kemenangan di sini ialah kemenangan moral yang 
diperoleh dalam perjanjian Hudaibiyah; atau kemenangan berupa takluknya kota 
Makkah, yang membuat kaum Muslimin benar-benar menjadi penguasa di seluruh 
Tanah Arab. Oleh karena itu, pengorbanan yang dilakukan oleh kaum Muslimin 
sebelum terjadinya kemenangan, mempunyai nilai yang lebih besar, karena banyak¬ 
nya percobaan yang harus dihadapi. 

2447 Bagian pertama ruku’ ini membicarakan cahaya - cahaya iman - yang 
diberikan melalui Nabi Suci. Pada hari Kebangkitan, cahaya itu akan menjadi lebih 
terang lagi. 
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13. Pada hari tatkala kaum munafik 
pria dan kaum munafik wanita berkata 
kepada orang-orang beriman: Nanti¬ 
kanlah kami, agar kami dapat memin¬ 
jam sebagian cahaya kamu. Dikatakan 
(kepada mereka): Kembalilah kamu 
dan carilah cahaya. Lalu dipasanglah 
satu tembok antara mereka, yang 
mempunyai pintu. Di sebelah dalam 
(tembok) itu rahmat, dan di luarnya 
siksaan. 2448 

14. Mereka (kaum munafik) menye¬ 

ru kepada mereka (kaum mukmin): 
Bukankah kami menyertai kamu*^ 
Mereka berkata: Ya, tetapi kamu 
memfitnah dirimu sendiri, dan kam 
(hanya) menanti 2449 dan kamu ra 
ragu, dan keinginan-keinginan 
telah memperdayakan kamu 
datangnya siksaan dari Allah, 
penipu ulung telah mg^per(^aRan 
kamu tentang Allah. ^ ™ 
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15. Maka pada 
bil tebusan da 
orang-ora 
kamu ia 
kamu 


akan diam- 
ji, dan tak pula dari 
r. Tempat tinggal 
a. Itulah pelindung 
buruk sekali tempat itu! 




Walaupun kaum Munafik tetap bergaul dengan kaum mukmin sampai 
sekian lamanya, namun menjelang akhir hidup Nabi Suci diadakan pemisahan di 
dunia ini pula. Pada hari Kebangkitan, barang-barang yang tersembunyi akan ter¬ 
buka seterang-terangnya, kaum munafik akan menemukan dirinya dalam keadaan 
gelap, karena selama di dunia ini mereka tak mempunyai cahaya iman. 

2449 Kaum munafik berharap bahwa kaum Muslimin akan dihancurkan 
oleh musuh-musuh mereka yang kuat. 

2450 Di sini kata amrullah berarti ancaman siksaan dari Allah (LL). 

2451 Di sini Neraka disebut Maula, artinya kawan atau pelindung bagi 
kaum kafir; dengan demikian, ini menunjukkan bahwa dimasukkannya mereka ke 
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16. Apakah belum tiba waktunya bagi 
orang-orang yang beriman bahwa hati 
mereka menjadi tunduk karena meng¬ 
ingat-ingat Allah dan Kebenaran yang 
diturunkan, dan janganlah mereka 
seperti orang-orang yang diberi Kitab 
dahulu, tetapi waktu terlalu lama bagi 
mereka, 2451a maka hati mereka menjadi 
keras. Dan kebanyakan mereka men¬ 
durhaka. 

17. Ketahuilah bahwa Allah memberi 
hidup kepada bumi setelah matinya 
. 2451b Sesungguhnya Kami telah men 
jelaskan seterang-terangnya bar^k 
tanda bukti kepada kamu agar kam 
mengerti. 
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dalam Neraka adalah untuk kebaikan ■e^MRndiri. Sebenarnya, Neraka digam¬ 
barkan di tempat lain dalam tempat atau keadaan yang akhirnya 

akan membersihkan dosa manu^t,JS^kimana api membersihkan emas dari ko¬ 
toran. Orang-orang yang selama difc/na tak mempersiapkan diri untuk hidup di 
Akhirat, mereka akan m^fcalai^upembersihan di Akhirat, sehingga mereka layak 
untuk membuat kemak^ijbhai^ang sangat diperlukan bagi kehidupan di Surga. 
Proses pembersih aniva BM»gan perkataan lain disebut Neraka, adalah tahap yang 
amat diperlukanjfM^ ' \yempurnaan rohani bagi mereka yang tak memanfaatkan 
kesempatan y^jg\ibenKMi kepada mereka di dunia. Sakitnya siksaan di Akhirat itu 
disebabkan wB^Mtajamnya pengamatan jiwa manusia, sebagai akibat dari terpi¬ 
sahnya ^■l^bacRn jasmani. Oleh karena itu, baik kenikmatan maupun siksaan, 
akan ssAa-ScM%taj amnya di Akhirat, (yakni kenikmatan akan terasa nikmat sekali, 
danA^\n akan terasa berat sekali). 

Pada waktu menafsiri ayat ini, IJ mengutip tulisan ulama zaman per- 
yang intinya ialah, barang yang pertama kali akan dihilangkan dari orang- 
oranglalah khusyu’ atau hati yang tunduk. Ayat ini terang sekali membicarakan 
kaum Muslimin zaman akhir, karena ayat ini memperbandingkan kaum Muslimin 
dengan kaum Ahli Kitab sebelum mereka, lalu waktu terlalu lama bagi mereka, se¬ 
hingga hati mereka menjadi keras. Oleh karena itu, yang dituju oleh ayat ini ialah 
kaum Muslimin zaman akhir. Mereka diperingatkan bahwa setelah berlalu waktu 
yang lama, mereka akan jatuh dari ketinggian martabat generasi kaum Muslimin 
zaman permulaan, dan hati mereka akan membatu seperti hatinya umat yang su¬ 
dah-sudah. 

245lb Lih halaman berikutnya 
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18. Sesungguhnya pria yang memberi 
sedekah dan wanita yang memberi se¬ 
dekah, dan mempersembahkan kepada 
Allah persembahan yang baik, niscaya 
akan dilipatgandakan bagi mereka, 
dan mereka akan mendapat ganjaran 
yang mulia. 


5 i-1 
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19. Dan orang-orang yang beriman c\i*jj J L | 

kepada Allah dan Utusan-Nya, mereka 
adalah orang yang tulus di sisi Tuhan 
mereka. Dan mereka akan mendapat 
ganjaran mereka dan cahaya mereka. 

Dan orang-orang yang kafir dan men¬ 
dustakan ayat-ayat Kami, mereka ada 
lah penghuni Neraka. 
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Kebenara 

20. Ketahuilah bahwa kehTi 
dunia adalah main-mai^dai^enda 
gurau dan kesenangaMjJ^salirig me¬ 
nyombongkan di ri^ftM^ S^amu, dan 
saling berlomba dBanra^mperbanyak 
harta dan Itu ibarat hujan 

yang mem^AyAaiWebatnya tumbuh- 
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-Setelah membicarakan jatuhnya kaum Muslimin zaman akhir, di sini 
dipe^aaWjUl^n kabar baik, bahwa sesudah itu, bumi akan dihidupkan lagi dengan 
kemcH|fc^baru, kehidupan rohani. Lalu ayat berikutnya menambahkan bahwa de¬ 
ngan j alanpengorbanan di pihak kaum Muslimin, mereka sekali lagi akan dinaikkan 
derajatnya menjadi umat yang luhur. Terang sekali ayat-ayat ini menggambarkan 
keadaan Islam zaman sekarang. Kata-kata penutup ayat 18 menjanjikan ganjaran 
yang berlimpah kepada orang-orang yang menjalankan pengorbanan itu. 

2452 Kehidupan dunia di sini berarti segi kehidupan bendawi. Seluruhnya 
hanya mengejar hayalan belaka. Orang-seorang maupun bangsa-bangsa seakan- 
akan hanya berlomba untuk memperoleh barang-barang fana, berlomba untuk 
menghias lahiriyah, memperoleh kekayaan dan kesenangan, dengan mengabaikan 
nilai-nilai kehidupan yang tinggi yang ditunjukkan dalam ayat berikutnya. 
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tumbuhan yang menyenangkan para 
petani, lalu (tumbuh-tumbuhan) itu 
layu sehingga engkau melihat itu me¬ 
nguning, lalu jadilah ia sekam. 2453 Dan 
di Akhirat adalah siksaan yang dahsyat, 
dan pula pengampunan dari Allah dan 
perkenan-Nya. 2454 Dan kehidupan du¬ 
nia itu tiada lain hanyalah kesenangan 
yang memperdayakan. 

21. Berlombalah kamu menuju peng¬ 
ampunan dari Tuhan kamu dan (pula) 
Surga yang luasnya seperti luas langit 
dan bumi, 2454a yang disediakan bagi 
orang-orang yang beriman kep^a 
Allah dan Utusan-Nya. Itu adalah ka 
runia Allah. Ia memberikan itu ke 
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2453 Kata kuffar yang disepakRiAISBiemua mufassir berarti kaum tani, 
jamaknya kata kafir yang di se^fl^^Ou^n digunakan dalam arti orang kafir. 
Tetapi menurut konteks, kami t^ Jm^rkan mengambil kaum kafir sebagai arti 
kata kuffar di sini. Kata kafara m™Jaaslinya menutupi atau menyembunyikan 
sesuatu (LL). Orang kaJJAkareg^ ia menutupi atau menyembunyikan manfaat 
atau nikmat yang dito^imkaimllah kepadanya, yaitu nikmat yang berupa segi 
kehidupan moral vaag lMBlf LL!. Petani disebut kafir karena ia menyembunyikan 
benih di bawah Di sini segi kehidupan material diibaratkan tumbuh- 

tumbuhan yaq^ tujpbuti UEngan subur untuk sementara waktu, lalu sirna. Demikian 
pula kami m^^fc^rang-seorang atau bangsa yang makmur sejahtera, lalu merosot 
lagi kepafMh^laaPyang buruk. 

3 ^k 4 ^^%daklah diingat bahwa pengampunan Tuhan selalu disebutkan 
pac^A^^u siksaan Tuhan sedang dibicarakan; ini menunjukkan bahwa sifat kasih 
^^an^W^an adalah paling dominan. 

^^^^54a Di sini diterangkan bahwa luas Surga itu seluas langit dan bumi, per¬ 
nyataan serupa itu tercantum pula dalam 3:132. Pernyataan ini memberikan petun¬ 
juk kepada kita bagaimana pengertian Surga menurut Islam. Diriwayatkan bahwa 
sehubungan dengan 3:132, terjadi peristiwa seperti berikut: “Seorang utusan dari 
Raja Heraclius bertanya kepada Nabi Suci: Jika Surga itu seluas langit dan bumi, 
lalu di manakah Neraka? Nabi Suci menjawab: Maha-suci Allah! Di manakah ma¬ 
lam tatkala siang datang?” (Rz). Ini menunjukkan seterang-terangnya bahwa Surga 
dan Neraka bukanlah nama tempat, melainkan sebenarnya suatu keadaan karena 
jika Surga itu nama tempat, niscaya Neraka tidak akan ada, karena menurut ayat ini 
Surga itu seluas alam semesta seluruhnya. 
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siapa yang Ia kehendaki. Dan Allah 
adalah Tuhannya karunia yang besar. 






22. Tiada musibah yang menimpa di 
bumi, dan tak pula (menimpa) diri¬ 
mu, 245413 melainkan itu ada dalam Kitab 
sebelum Kami wujudkan itu; sesung¬ 
guhnya itu mudah bagi Allah, 




w 
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23. Sehingga kamu tak merasa duka- 
cita akan apa yang terlepas dari kamu, 
dan tak pula kamu merasa suka-cita 
akan apa yang Ia berikan kepada ka¬ 
mu. Dan Allah tak suka kepada setiap 
orang yang congkak, sombong. 


24. (Yaitu) orang-orang yang kiki 
dan memerintahkan manusia supaya 
kikir. Dan barangsiapa berpalin 
ka sesungguhnya Allah itu Yan 
kaya, Yang Maha-terpuji. 


25. Sesungguhnya Kaj 
utus para Utusan 
bukti yang terani 
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;an tanda 
mi turunkan 
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2454b 
takan meni 
pada umimwiya, 
Hadits 
yan 
coco 

diterangka 


aksud Kitab di sini ialah ilmu Allah . Di sini musibah dika- 
1 amu dirimu, artinya musibah menimpa orang-orang di dunia 
menimpa kaum Muslimin khususnya. Dailami mencatat satu 
bi Suci: “Pintu musibah akan terbuka bagi umatku pada zaman akhir, 
ampu menutupnya, terkecuali kamu akan menjumpai situasi yang 
n ayat ini”. Lalu Nabi Suci membaca ayat ini. Mengingat apa yang telah 
dalam ayat 16 sehubungan dengan berlalunya waktu yang lama, dan 
membekunya hati kaum Muslimin, maka mudah sekali dilihat, bahwa musibah 
yang diramalkan akan menimpa kaum Muslimin pada zaman akhir, itu disebabkan 
karena jatuhnya kaum Muslimin sendiri dari standar kehidupan yang harus mereka 
ikuti, oleh karena itu, obat yang dapat menyembuhkan ialah menjalankan pengor¬ 
banan seperti ditunjukkan dalam ayat 25. Perang Dunia yang dahsyat, yang telah 
menimbulkan malapetaka paling hebat di kalangan umat manusia pada umumnya, 
dan musibah yang menimpa kaum Muslimin khususnya, itu telah disebutkan dalam 
Hadits, yang tak mungkin untuk dikutip dalam tafsir yang terbatas ini. 
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bersama mereka Kitab dan Neraca, 2455 
agar manusia dapat berlaku adil. Dan 
Kami menurunkan besi, 2456 yang di da¬ 
lamnya terdapat kekuatan yang dah¬ 
syat dan kegunaan bagi manusia, dan 
agar Allah mengetahui siapakah yang 
menolong Dia dan Utusan-Nya, de¬ 
ngan rahasia. Sesungguhnya Allah itu 
Yang Maha-kuat, Yang Maha-perkasa. 

Ruku’ 4 
Ganjaran berlipat-lipat ba 

26. Dan sesungguhnya Kami telaki 
mengutus Nuh dan Ibrahim, dan *- 
mi berikan kepada keturunan merek 
Kenabian dan Kitab; maka di a 
mereka ada yang berjalan dijala 
benar, tetapi kebanyakan m 
lah orang yang mendurhak 
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2455 Apa yan^^iAksu?Rjizd^ratau Neraca, lihatlah tafsir nomor 2407. 
Di sini dikatakan batn^ WMaca dan Kitab akan diturunkan bersama dengan para 
Utusan Allah. N^fl^fc^Suci memuat Perintah-Perintah Allah, atau aturan moral 
kehidupan; ol^a]\rena 1TB terang sekali bahwa yang dimaksud Mizan ialah percon¬ 
tohan paraJ^Wkaag memberi petunjuk bagaimana caranya melaksanakan perin- 
tah-perini^^^^^^mg termuat dalam Kitab Suci. 

a^k6^c^ntara semua jenis logam, ternyata tak ada yang lebih besar faedah- 
ny^Aamda besi, dan logam ini memegang peran yang amat penting dalam dunia 
ujjdeEM^iendaklah diingat bahwa kata inzal (bentuk infinitif dari anzala ) tidak 
nH( | berarti turun dari atas, melainkan berarti pula menumbuhkan atau membuat 
sararia untuk mewujudkan suatu barang (Rz). Oleh karena itu dalam Qur’an, kami 
temukan kata inzal yang digunakan sehubungan dengan pakaian yang dipakai oleh 
manusia (7:26), dan sehubungan dengan ternak (39:6), dan sebagainya. 

Tak sangsi lagi bahwa disebutkanya besi di sini ini berhubung adanya perla¬ 
wanan terhadap musuh, yang harus menggunakan senjata sebagai sumber perleng¬ 
kapan yang terakhir. Hal ini dijelaskan oleh tambahan kalimat: “Agar Allah menge¬ 
tahui siapakah yang menolong Dia dan Utusan-Nya, dengan rahasia”. Pertolongan 
ini dilaksanakan oleh kaum mukmin dengan mengangkat senjata untuk membela 
agama. 
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27. Lalu Kami membuat para Utusan 
supaya mengikuti jejak mereka, dan 
Kami membuat ‘Isa bin Maryam su¬ 
paya mengikuti, dan kepadanya Kami 
berikan Injil. Dan Kami menaruh 
belas-kasih dan kasih-sayang dalam 
hati orang-orang yang mengikuti dia. 
Adapun tentang kerahiban, mereka 
mengada-adakan itu; tiada Kami me¬ 
wajibkan itu kepada mereka, kecuali 
supaya mencari perkenan Allah, tetapi 
mereka tak melakukan itu dengan tin¬ 
dakan yang sebenar-benarnya. 2457 Ma¬ 
ka Kami berikan kepada orang-orang 
yang beriman di antara mereka ganjar 
an mereka; tetapi kebanyakan mereka 
adalah orang yang mendurhaka. 
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28. Wahai orang-orang berimarW) 
taqwalah kepada Allah dan berimS^i| 
kepada Utusan-Nya. Ia akan mStj^p 
kan kepada kamu dua bq^an d^irah- 
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mat-Nya, 2458 dan me: 


:an™pada 


2457 Tak dalam Islam adalah bunyi Hadits Nabi yang amat 

termasyhur; ini s(^tr% dengem bunyi ayat ini yang menerangkan bahwa kerahiban 
dalam agama bukan peraturan Tuhan, melainkan suatu lembaga yang 

diciptakan oj^^^jng^rang Kristen sendiri. Tetapi dalam Qur’an ditambahkan 
bahwa tuiAi m^^a dalam menciptakan peraturan baru adalah untuk mencari 
perkenjAy\h. Kini kaum Muslimin menjadi umat yang besar, dan sebagaimana 
meijj^cBW^kan dalam kehidupan yang amat sederhana, dan disuruh supaya 
memHfckg rendah kemewahan, mereka juga diberitahu bahwa kebesaran mereka 
sebagai umat adalah bergantung kepada pengembangan daya kemampuan, sehing¬ 
ga sambil tetap mempertahankan hidup sederhana, mereka jangan tunduk kepada 
praktek-praktek seperti kerahiban. Oleh karena itu mereka pertama-tama diperi¬ 
ngatkan supaya jangan mengejar-ngejar kemewahan, dan jangan pula berlomba 
untuk menumpuk harta kekayaan (ayat 20) dan mereka diperingatkan pula supaya 
jangan menjalankan praktek kerahiban. Jadi kaum Muslimin harus mengambil 
jalan tengah antara kehidupan materi dan kehidupan moral. 

2458 Yang dimaksud dua bagian rahmat ialah bagian di dunia dan bagian 
di Akhirat. Jadi kaum Muslimin diharuskan menikmati hidup, tetapi jangan meng- 
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kamu cahaya yang dengan itu kamu 
dapat berjalan, dan Ia akan mengam¬ 
puni kamu. Dan Allah Yang Maha-pe- 
ngampun, Yang Maha-pengasih. 

29. Agar kaum Ahli Kitab tahu bahwa 
mereka tak menguasai apa pun dari 
karunia Allah, dan bahwa karunia itu 
ada di tangan Allah. Ia memberikan itu 
kepada siapa yang Ia kehendaki. Dan 
Allah adalah Tuhannya karunia yang 
besar. 2459 
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abaikan tanggung 
barang duniawi 
peradaban 
dalam uru 
menunj 
majua 


.1, dan diharuskan pula mengambil faedahnya barang- 
ghambat kemajuan rohani. Islam berbeda sekali dengan 
mulai dari kerahiban dan berakhir dengan keserakahan 
dan mengabaikan aspek rohaninya. Sebaliknya sejarah Islam 
sejak zaman Nabi Muhammad, kemajuan jasmani dan ke- 
rjalan bergandengan. Ayat ini sangat menaruh perhatian kepada 
yang mencolok ini. Sebenarnya, satu-satunya peradaban yang kekal ada¬ 
an Islam, yang menyuguhkan jalan tengah, dan Islam merancang suatu 
ng jika berjalan di jalan itu, manusia dapat mencapai kemajuan jasmani 
bersam& dengan kemajuan rohani. Oleh sebab itu, ayat berikutnya membicarakan 
seterang-terangnya kaum Ahli Kitab. 

2459 Di sini kaum Ahli Kitab atau kaum Kristen diberitahu bahwa mereka 
tak menguasai karunia Allah. Mula-mula mereka hendak menguasai karunia rohani 
Allah dengan jalan kerahiban, tetapi gagal. Belakangan mereka berusaha mengua¬ 
sai karunia jasmani atau anugerah duniawi dari Allah dengan jalan menumpahkan 
seluruh perhatian kepada pengejaran barang-barang duniawi, tetapi kemajuan 
material mereka mendatangkan kehancuran mereka sendiri, karena tak diimbangi 
dengan kemajuan rohani. [] 






JUZ XXVIII 

SURAT 58 

AL-MU JADILAH : WANITA YANG MENGG 

(Diturunkan di Madinah, 3 ruku’, 22 ayat) 


Judul Surat ini diambil dari hal ihwal yang dikisahkan dall 
Ada adat istiadat kuno bangsa Arab dalam menying 
menyebut dia “ibu”, tetapi dengan menyebut den^Ti 
pula mempunyai kedudukan terus sebagai istewrS 
seperti itu. Lalu isterinya mengadu kepada N£i Su 
maka ia disebut Al-Mujadilah atau Wanita ya 
perkara wanita dengan kesungguhan yang se^ 
wanita itu, separuh suku bangsa menjadi 
dan Islam datang untuk memukul roboh s 
oleh segolongan masyarakat. Seluru 
persoalan ini. Ruku’ kedua mengep 
karena Islam semakin memperoleh 
dilakukan di Madinah, terut^a sek^i 






pertama. 




mengadakan persekongko 
nafik dan kaum Yahudi 
waspada terhadap 
janganlah berkaw 
Surat seb 
hari. Surat i 
dari para 
antara 
wani 
seal 





n isteri, ^f^plengan jalan 
eri tidak dicerai dan tak 
Muslim berbuat 
a pengaduan itulah 
at. Islam menanggapi 
, oleh karena dalam diri 
ah penindasan yang hebat, 
m penindasan yang dikerjakan 
ma dicurahkan untuk membahas 
ongkolan melawan Nabi Suci, yang 
£tan, persekongkolan itu menjadi sering 
a seran raum munafik dan Yahudi yang seringkali 
haslWni. Ruku’ ketiga membicarakan kaum mu- 
ang lagi, dan menyuruh kaum Muslimin supaya 
an Aeh karena mereka musuh dalam selimut, maka 
mgan^kereka. 

membicarakan kemenangan kaum Muslimin di kemudian 
gatkan kaum Muslimin tentang adanya rencana rahasia 
m. Walaupun Surat ini membahas adanya komplotan rahasia 
ahudi dan kaum munafik, Surat ini membahas pula hak-hak kaum 
ok acara ini dibahas pula dalam Surat 4; oleh karena itu, Surat ini 
n menjadi pelengkap bagi Surat 4. 

AdaJ^m tanggal diturunkannya Surat ini, dapat ditentukan tak lama sebelum 
diturunkannya Surat 33, karena kebiasaan yang disebut zhihar itu dibicarakan 
sepenuhnya dalam Surat ini, sedangkan dalam Surat 33 hanya menyebutkan satu 
rujukan tentang zhihar itu. Demikian pula kasus tentang Khaulah (Lihatlah tafsir 
nomor 2460), ini menunjukkan bahwa Nabi Suci menantikan turunnya Wahyu Ilahi 
sebelum beliau memberi keputusan; ini terang sekali menunjukkan bahwa referensi 
(keterangan singkat) tentang zhihar yang termuat dalam 33:4 itu diturunkan lebih 
belakangan daripada Surat ini.[ | 
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Ruku’ l 

Melindungi hak-hak kaum wanita 

Dengan nama Allah, Yang Maha-pe- 
murah, Yang Maha-pengasih. 


1. Sesungguhnya Allah telah men¬ 
dengar gugatan seorang wanita yang 
diajukan kepada engkau tentang sua¬ 
minya, dan mengadu kepada Allah; 2460 
dan Allah mendengar pertengkaran 
kamu berdua. Sesungguhnya Allah itu 
Yang Maha-mendengar, Yang Maha- 
melihat. 
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2. Orang-orang di antara kamu m g 
menyingkirkan istri mereka denga 
menyebutnya ibu mereka, 2461 me 
(istri) itu bukanlah ibu merek 
sungguhnya ibu mereka itu 
wanita yang melahirkan m 
sesungguhnya mereka merrg^apKan 
perkataan yang amat jjgbenc^m suatu 
kebohongan. Dan s^mggumya Allah 
itu Yang suka maaf, Yang 

Maha-penga 




bin Sha 
berkat 


yang dituju di sini ialah Khaulah atau Khuwailah, isteri Aus 
rai oleh suaminya menurut tata-cara Arab kuno, yaitu suami 
terinya: bagiku, engkau seperti punggung ibuku. Kata dhihar ber- 
ta dhahr artinya punggung. Wanita itu mengadu tentang itu kepada Na- 
jau bersabda bahwa oleh karena beliau belum menerima Wahyu tentang 
iau tak dapat campur tangan. Lalu Aus ingin mengadakan hubungan suami- 
isteri dengan Khaulah, tetapi Khaulah menolak, dan ia mengadu kepada Nabi Suci 
tentang perangai buruk Aus. Nabi Suci menghendaki agar Khaulah bersikap lemah 
lembut, tetapi ia tidak mau. Maka pada waktu itulah Nabi Suci menerima Wahyu, 
yang menurut Wahyu ini, perlu sekali bagi suami dalam hal semacam itu harus 
menunaikan tebusan lebih dahulu sebelum melakukan hubungan kembali sebagai 
suami isteri (AH, jilid VI, 410). 

2461 Adat istiadat menyingkirkan isteri dalam bentuk ini, lihatlah tafsir 
nomor 1967 di bawah ayat 33:4; di sana juga diuraikan penghapusan adat istiadat 
semacam itu. 
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3. Dan orang-orang yang menyingkir¬ 
kan istri mereka dengan menyebut¬ 
nya ibu mereka, lalu mereka kembali 
kepada apa yang mereka ucapkan, 
(mereka) harus memerdekakan budak 
belian sebelum mereka saling menja¬ 
mah. Kamu dinasihatkan menjalankan 
itu. Dan Allah itu Yang Maha-waspada 
akan apa yang kamu kerjakan. 

4. Maka barangsiapa tak mempunyai 
sarana, ia harus menjalankan puasa 
dua bulan berturut-turut sebelum 
mereka saling menjamah; dan barang¬ 
siapa tak mampu menjalankan itu, 
harus memberi makan enam puluh 
orang miskin. Itulah agar kamu ber^ 
iman kepada Allah dan Utusan-N 
Dan itu adalah batas-batas Alla 
bagi kaum kafir adalah siksa 
pedih. 

5. Sesungguhnya orajf^Van^ yang 
menentang Allah d<y^^H^%-Nya, me¬ 
reka akan dihin^lEi^^^ebagaimana 
telah dihinakg^^i mg-orang sebelum 
mereka; dajAg^fl§uhnya Kami telah 
menurunJfei^|^t-ayat yang terang. 
Dan Mj^Vuim kafir adalah siksaan 

6. Pada hari tatkala Allah membangkit- 
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246ia Orang-orang yang tidak mau mematuhi perintah-perintah Tuhan 
tentang perlakuan mereka terhadap wanita, di sini dikatakan bahwa itu bukanlah 
perkara kecil. Mereka disamakan derajatnya dengan orang yang melawan Nabi 
Suci. Dengan kata-kata ini, pokok acara dialihkan kepada persekongkolan kaum 
Yahudi dan kaum munafik, yang sekarang mengadakan komplotan rahasia untuk 
melawan Nabi Suci. 
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kan mereka semua, lalu memberitahu¬ 
kan kepada mereka tentang apa yang 
telah mereka lakukan. Allah mencatat 
itu sedangkan mereka melupakan itu. 
Dan Allah itu Yang Maha-saksi atas 
segala sesuatu. 
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Ruku’ 2 

Percakapan rahasia dikecam 


7. Apakah engkau tak melihat bahwa 
Allah mengetahui apa yang ada di la¬ 
ngit dan apa yang ada di bumi? Tak ada 
percakapan rahasia di antara orang ti-^ 
ga melainkan Ia yang keempatnya, #n 
tak pula antara orang lima melainka 
Ia yang keenamnya, dan tak pula 
sedikit daripada itu, dan tak p 
bih banyak daripada itu me 
menyertai mereka di mana 
berada; lalu pada hari Kiamat«pjaxan 
memberitahukan ker*la n^eka ten¬ 
tang apa yang tel^Bj^reka lakukan. 
Sesungguhnya ^jy^m^Yang Maha- 
mengetahui 


atu. 
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8. Apa 


tak melihat orang- 
mg rmarang mengadakan per- 
■ahasia, lalu mereka kembali 
•a yang mereka dilarangnya, 
darT^iengadakan percakapan raha- 
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2462 Kaum munafik dan kaum Yahudi bersekongkol dengan para musuh 
Islam untuk membinasakan masyarakat Islam di Madinah. Dalam 4:114 terdapat 
uraian singkat tentang persekongkolan mereka: “Tak ada kebaikan dalam keba¬ 
nyakan percakapan rahasia mereka”. Persekongkolan semacam itu diuraikan di sini 
agak panjang lebar, dan mereka diberitahu bahwa komplotan rahasia ini diketahui 
Allah, dan mereka tak akan berhasil dalam membencanai Islam. 
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sia 2463 untuk menjalankan dosa dan 
permusuhan dan mendurhaka kepa¬ 
da Rasul. Dan apabila mereka datang 
kepada engkau, mereka menghormat 
kepada engkau dengan penghormatan 
yang Allah tak menghormat dengan itu 
kepada engkau, 2464 dan mereka meng¬ 
ucap dalam batin mereka: Mengapa 
Allah tak menyiksa kami karena apa 
yang kami ucapkan? Neraka sudah cu¬ 
kup bagi mereka; mereka akan masuk 
di sana, dan buruk sekali tempat itu. 

9. Wahai orang-orang yang beriman, 
apabila kamu mengadakan percakap 
an rahasia, janganlah mengadakan 
percakapan rahasia untuk berbua, 
dosa dan permusuhan dan durha 
kepada Rasul, tetapi adakanlah i^rc 
kapan untuk berbuat baik dan^a 
Dan bertaqwalah kepada Alla 
kepada-Nya kamu akan ^im^i 
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2463y^fc^Viip^iya yang dituju di sini ialah kaum munafik. Tetapi kaum 
Yahudi puAelalM^nandatangani perjanjian dengan Nabi Suci bahwa mereka tak 
akan mflka\tu para musuh Islam. 

:inya ialah mereka mendoakan mati dan binasa bagi engkau, se- 
dan^HMWah menghendaki bahwa engkau akan hidup dan sejahtera. Ada satu Ha- 
dits yang menerangkan bahwa apabila kaum Yahudi menghadap Nabi Suci, mereka 
biasa mengucapkan kalimat as-samu ‘alaika, artinya semoga kematian menimpa 
engkau, sebagai pengganti kalimat as-salamu ‘alaika artinya semoga damai atas 
engkau ; dua kalimat itu hampir sama bunyinya (B. 79:22). 

2465 Islam mengecam percakapan rahasia dan perkumpulan rahasia, kare¬ 
na perkumpulan semacam itu dibentuk dengan tujuan untuk merusak perdamaian 
dan membantu para musuh Islam. Percakapan rahasia untuk memajukan perkara 
kebaikan dan untuk mengabdi kepada kepentingan sesama manusia, berlainan se¬ 
kali dengan kegiatan subversif perkumpulan rahasia. 
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bagi orang-orang yang beriman, dan 
ia (setan) tak dapat membencanai me¬ 
reka sedikit pun kecuali dengan izin 
Allah. 2466 Dan kepada Allah hendaklah 
kaum mukmin bertawakal. 

11. Wahai orang-orang yang beriman, 
jika dikatakan kepada kamu: Berilah 
tempat (kepada orang lain) dalam 
suatu pertemuan, hendaklah kamu 
memberi tempat, Allah akan mem¬ 
beri kelapangan kepada kamu. Dan 
apabila dikatakan: Bangkitlah, maka 
hendaklah kamu bangkit; Allah akai^ 
menaikkan orang-orang yang beriiw 
di antara kamu dan orang-orang y!m 
diberi ilmu ke derajat yang tinggi. Da 
Allah itu Yang Maha-waspada 
apa yang kamu kerjakan. 2467 
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12. Wahai orang-orang yanporapan, 
apabila kamu minta nasihat%£pada 
Rasul, persembahka™h s^ekah se¬ 
belum kamu min1^B^®iat. Itu lebih 
baik bagi kanmrf^fcytebm suci. Tetapi 
jika kamu t^^memprmyai sarana, ma¬ 
ka sesun&^B^ Allah itu Yang Maha- 

ang Maha-pengasih. 2468 







Ayat ini lebih menjelaskan lagi bahwa perkumpulan rahasia yang di- 
ig-terangnya oleh ayat-ayat di atas, dibentuk untuk menyebarkan keja- 
lan membantu para musuh Islam, tetapi mereka tak dapat mencapai tujuan 
yang j afiat itu. 

2467 Sebagaimana telah kami terangkan di muka, kemajuan Islam menye¬ 
babkan sejumlah besar manusia masuk dalam barisannya; mereka perlu sekali dibe¬ 
ri pelajaran sopan-santun dan budi pekerti. Dalam pertemuan, mereka berjejal-jejal 
dan berdekatan satu sama lain agar mereka dapat tempat duduk yang berdekatan 
dengan Nabi Suci. Perintah supaya memberi tempat dalam pertemuan, artinya 
memberi tempat kepada orang lain, atau supaya orang jangan terlalu berdesakan 
satu sama lain. 

2468 Ayat berikutnya tak membatalkan perintah yang disebutkan dalam 
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13. Apakah kamu kuatir bahwa kamu 
tak (mampu) mempersembahkan se¬ 
dekah sebelum kamu minta nasihat? 
Maka jika kamu tak mengerjakan itu, 
dan Allah kembali kepada kamu (de¬ 
ngan kasih sayang), maka tegakkanlah 
shalat dan bayarlah zakat dan taatlah 
kepada Allah dan Utusan-Nya. Dan 
Allah itu Yang Maha-waspada akan 
apa yang kamu kerjakan. 


Ruku’ 3 
Musuh dalam selimut 

14. Apakah engkau tak melihat orang 
orang yang mengambil teman suatu 
kaum yang Allah murka kepada mere¬ 
ka? Mereka bukanlah golongan kar^i 
dan bukan pula golongan mere 
mereka bersumpah palsu se 
mereka tahu. 2469 



15. Allah menyiapkai 
siksaan yang dahsyj 
sekali apa yang 






i I .ereka 
uh buruk 
rjakan. 





16. Mereka^n^H»bil perlindungan 
di bawal^rHMh mereka, maka me¬ 
reka n^nlhalang-halangi (manusia) 




ayat ^w^wnnya; malahan itu menunjukkan bahwa perintah yang termuat dalam 
ayat 12 buKanlah wajib melainkan sunat, karena sedekah wajib itu hanya sedekah 
yang disebut zakat, sebagaimana ditunjukkan dalam kalimat tegakkanlah shalat 
dan bayarlah zakat. Hendaklah diingat bahwa Nabi Suci dan keluarga beliau tak 
mendapat keuntungan apa pun dari zakat, karena bagi Nabi Suci dan keluarga beli¬ 
au dilarang sama sekali menerima bagian zakat. 

2469 Terang sekali bahwa orang-orang yang mendapat murka Allah ialah 
kaum Yahudi; karena hanya merekalah yang Qur’an berulang-ulang menyatakan 
bahwa mereka mendapat murka Allah; adapun orang-orang yang mengambil mere¬ 
ka sebagai kawan, ialah kaum munafik. 
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dari jalan Allah; bagi mereka adalah 
siksaan yang menghinakan. 

17. Hartanya dan anak-anaknya tak 
berguna sedikit pun bagi mereka un¬ 
tuk melawan Allah. Mereka adalah 
penghuni Neraka; mereka menetap di 
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sana. 


2470 


18. Pada hari tatkala Allah membang¬ 
kitkan mereka semua, mereka ber¬ 
sumpah kepada-Nya seperti mereka 
bersumpah kepada kamu, dan mereka 
mengira bahwa mereka akan menda 
pat maaf sedikit. Ingat, sesungguhjpa 
mereka adalah orang yang dusta. 

19. Setan telah menguasai m 
maka ia membuat mereka 1 
ingat kepada Allah. Mere 
longan setan. Ingat, sesrm aeim iva 
golongan setan itu a^Jah 
merugi. 




20. Sesunggu 
melawan 
ka ada 
hina. 


ng-orang yang 
n Utusan-Nya, mere- 
n orang yang paling 


telah menulis: Aku pasti 
aKSH^pienang, Aku dan Utusan-Ku. 
Sesungguh-nya Allah itu Yang Maha- 
kuat, Yang Maha-perkasa. 2472 
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2470 Ramalan yang berhubungan dengan siksaan bagi kaum Yahudi dan 
kaum munafik telah terpenuhi pada waktu Nabi Suci masih hidup. 

2472 Hendaklah diingat bahwa yang dinyatakan di sini ialah keyakinan yang 
kuat tentang kemenangan akhir bagi Kebenaran. Ayat berikutnya diakhiri dengan 
kata-kata yang sama. “Sesungguhnya golongan Allah yang beruntung”. 
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22. Tiada engkau menemukan suatu 
kaum yang beriman kepada Allah dan 
Hari Akhir, 2473 mencintai orang-orang 
yang melawan Allah dan Utusan-Nya, 
walaupun mereka itu ayah-ayah mere¬ 
ka, atau anak-anak mereka, atau sau¬ 
dara-saudara mereka, atau keluarga 
mereka. 2474 Itulah orang yang Ia telah 
mengukir iman dalam hati mereka dan 
menguatkan mereka dengan Roh dari 
Dia, dan memasukkan mereka dalam 
Taman yang di dalamnya mengalir 
sungai-sungai, untuk menetap di sana. 
Allah berkenan kepada mereka dan 
mereka berkenan kepada-Nya. Itulal^ 
golongan Allah. Ingat, sesungguhnya 
golongan Allah itu orang yang beru: 
tung. 
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2473 Jadi kaum Muslimin ialah orang yang beriman kepada Allah dan Hari 

Akhir 

2474 Jika dua golongan dalam keadaan perang, dilarang mengadakan hu¬ 
bungan persahabatan dengan kabilah yang memusuhi; karena hubungan semacam 
itu akan mendatangkan bahaya bagi masyarakat Islam yang masih lemah. Adapun 
orang-orang yang tak melancarkan permusuhan terhadap kaum Muslimin, lihatlah 
petunjuk yang termuat dalam 60:8.[] 





SURAT 59 

AL-HASYR: PENGUSIRAN 


(Diturunkan di Madinah, 3 ruku’, 24 




leni 


Surat ini tepat sekali dinamakan AI-Hasyr atau Pengu^ 

Surat ini membahas pengusiran kabilah Yahudi yang bernama b. Si Ifadhir, dan 
membahas pula hal-hal yang timbul dari pengu^an itu. SuJ^^b^umnya mem¬ 
peringatkan kaum Muslimin tentang rencana rall^mkaum YamBu dan kaum mu¬ 
nafik, dan Surat ini memberikan contohnya. |jpna ^mbahas pengusiran 

kabilah Yahudi, dan harta yang diperolel^; 
nerangkan bahwa kaum munafik berjanji w< 
kepada kaum Yahudi, tetapi kaum munafi 
Ruku’ ketiga mengakhiri Surat ini deng 
menerangkan beberapa sifat Tuhan y 
Tuhan. 

Adapun tanggal diturunkarffl frui^Kni ialah pada tahun keempat Hijriah, 
tak lama setelah terjadi pengusii%i ®fisebutkan dalam Surat ini.[] 




itu. Ruku’ kedua me- 
a jy an memberi pertolongan 
d 3 Wc memenuhi perjanjian itu. 
at kepada kaum mukmin, dan 
kkan Keagungan dan Kesucian 
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Ruku’ 1 

Pengusiran kau— 


jfSV' ^ l' 3 1 4: ^ ^ 



Dengan nama Allah, Yang Maha-pe- 
murah, Yang Maha-pengasih. 

1. Apa yang ada di langit dan apa yang 
ada di bumi memahasucikan Allah dan 
Ia Yang Maha-perkasa, Yang Maha- 
bijaksana. 


2. Ia adalah Yang telah mengeluarkan 
orang-orang kafir di antara kaum Ahli 
Kitab dari rumah-rumah mereka pada 
waktu pengusiran yang pertama. 2475 


J W 




2475 Pengusiran yang diuraikan di sini 
Uhud, tatkala kaum Bani Nadhir (satu kabila 
mengadakan perjanjian dengan Nabi Suci 
mereka dihukum dengan pengusiran 
untuk membedakan dari pengusira 
‘Umar, tatkala kaum Yahudi yang ti 
rat diramalkan di sini. Berikut ini adai 



% 






oleh Rz: Kaum Bani Nadhir 
akan tetap bersikap netral 
tu beliau memperoleh kem 
Nabi yang dijanjika 
tetapi pada waktuka 
(kaum Bani N 
itu. Ka’b bin be 



bulan sesudah perang 
adinah), yang mula-mula 
ianati perjanjian itu, maka 
t pengusiran pertama, sekedar 
g terjadi pada zaman Sayyidina 
aibar diusir ke Syria, yang secara iba- 
aian yang agak rinci yang diriwayatkan 


Mus 


anbr^^perjanjian dengan Nabi Suci bahwa mereka 
iap mbi Suci dan musuh-musuh beliau. Pada wak- 
m di Badar, mereka berkata bahwa beliau adalah 
itab Taurat, karena beliau mendapat kemenangan, 
iin menderita kerugian dalam Perang Uhud, mereka 
igingkari perjanjian mereka dan membatalkan persetujuan 
igkat ke Makkah dengan empat puluh orang berkuda dan 
bersekutu AngalW^pu Sufyan. Akibatnya Ka’b dibunuh, dan Nabi Suci memerin- 
tahkanjA^Sjt kabilah Bani Nadhir supaya meninggalkan Madinah. Mereka minta 
wal^^eJBS^hari untuk mengadakan persiapan, tetapi ‘Abdullah bin Ubayy (pe- 
mim^fc»m munafik) menyarankan agar mereka jangan meninggalkan Madinah, 
tetapi bertempur melawan Nabi Suci, dengan menjanjikan bantuan orang-orangnya 
kepada mereka. Ia meyakinkan pula kepada mereka, bahwa apabila mereka terpaksa 
harus pergi, ia akan pergi bersama mereka. Maka dari itu mereka mempertahankan 
diri dalam kubu-kubu pertahanan mereka. Setelah mereka dikepung selama dua 
puluh satu hari, dan tak mempunyai harapan lagi untuk mendapat bantuan dari 
kaum munafik, mereka akhirnya menyerah. Nabi Suci membubarkan kepungan 
dengan syarat bahwa mereka harus pergi dari Madinah. Kecuali dua keluarga yang 
memilih tinggal di Khaibar, mereka semua pergi ke Syria. 

Dr. Prideaux menerangkan bahwa Nabi Suci memerintahkan pasukan Mus- 
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Kamu tak mengira bahwa mereka akan 
keluar, sedangkan mereka mengira 
bahwa kubu-kubu pertahanan mereka 
dapat melindungi mereka dari Allah. 
Tetapi Allah datang kepada mereka 
dari arah yang tak mereka perkirakan, 
dan Ia melemparkan kecemasan da¬ 
lam hati mereka; mereka merobohkan 
rumah-rumah mereka dengan tangan 
mereka dan tangan kaum mukmin. 
Maka ambillah itu sebagai pelajaran, 
wahai orang-orang yang mempunyai 
mata ! 2476 
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3. Dan sekiranya Allah tak mei 
tuskan pengusiran terhadap 4 f * , ^ 

niscaya Allah akan menyiksa men^ka W jJ ^ <4 

di dunia; dan di Akhirat mereka A^A\ ^tjL& 

dapat siksaan Neraka. 


4. Itu disebabkan karen 
melawan Allah dan yfusaru 
barangsiapa mela^r\ Al 
Sesungguhnya A|hilM%Yang Maha- 
dahsyat dalanwemJIlasan. 




m t s p ^ 
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5. Poho 
teba 


pa saja yang kamu L* 

amu biarkan berdiri di 


^mengejar kaum Bani Nadhir yang pindah ke Syria itu dan agar mereka 
libunuh. Sale menerangkan dalam tafsirnya mengenai ayat ini, bahwa pe- 
ristiwa^ang disimpulkan oleh Dr. Prideaux secara aneh itu, sebenarnya peristiwa 
itu bertahan dengan dibunuhnya 70 kaum Muslimin secara kejam, yang mula-mula 
mereka diundang supaya mengajarkan Islam, tetapi mereka dibunuh secara khianat 
oleh salah satu kabilah Arab. 

2476 Kaum Bani Nadhir diberi waktu sepuluh hari untuk mengumpulkan 
dan membawa barang-barang sesuka mereka, lalu mereka menggunakan waktu 
yang diberikan itu untuk merusak rumah-rumah mereka, agar tidak dijadikan sum¬ 
ber kekuatan kaum Muslimin. Apa yang masih tertinggal, kemudian dihancurkan 
oleh kaum Muslimin. 
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atas akarnya, itu atas izin Allah, dan 
agar Ia menghinakan para pendurha- 




6. Dan barang apa saja yang oleh Allah 
dikembalikan dari mereka kepada 
Utusan-Nya, maka janganlah kamu 
mendesakkan kuda atau unta terhadap 
itu, tetapi Allah-lah Yang memberi kua¬ 
sa kepada Utusan-Nya terhadap siapa 
saja yang Ia kehendaki. Dan Allah itu 
Yang berkuasa atas segala sesuatu. 

7. Barang apa saja yang oleh Allah di¬ 

kembalikan dari penduduk kota kepa^ 
da Utusan-Nya, itu adalah untuk Allah 
dan Utusan, dan untuk kaum kerabal; 
dan anak yatim, dan kaum miskin, d 
orang yang dalam perjalanan, asar i 
tak berputar-putar di antara 
orang kaya dari kalangan ka 
barang apa saja yang cyferik^a 
Rasul kepada kamu, aj^uLth M; dan 
barang apa saja dilarang 

olehnya, jauhilalMu^lk bertaqwalah 
kepada Allah. J^Angguhnya Allah itu 
Yang Mah a41are ^^dalam pembalas¬ 
an. 


N 4 
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r at ini menerangkan harta milik yang diperoleh dalam pertempuran 
yangTH^»t/af, berasal dari kata afa’a yang tercantum dalam ayat ini; jenis harta 
yang diperoleh dalam pertempuran yang lain disebut ghanimah sebagaimana di¬ 
sebutkan dalam 8:41; penjelasan tentang ini lihatlah tafsir nomor 1007. Kata afa’a 
berarti mengembalikan kepada kaum Muslimin, atau memberi harta rampasan ke¬ 
pada kaum Muslimin (LL). Oleh karena itu, kata/aL berarti harta milik kaum kafir 
yang ditambahkan kepada kaum Muslimin tanpa dengan perang, atau harta milik 
yang diperoleh dari orang-orang yang menyembah banyak tuhan setelah mereka 
meletakkan senjata (LL). 

Harta fai’ tidak dibagikan kepada para prajurit, disebabkan karena tak ada 
pertempuran. Harta fai’ diuraikan di sini sebagai harta yang diperuntukkan bagi 
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8. (Itu adalah) untuk kaum melarat 
yang berhijrah, yang diusir dari ru¬ 
mah-rumah mereka, karena mencari 
karunia Allah dan perkenan-Nya, dan 
mereka menolong Allah dan Utusan- 
Nya. Mereka adalah orang-orang yang 
benar. 2478 
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i dari ha 






wa bagi- 
ngkan bahwa 
i’ setelah beliau 
njadi bagian Imam 
ci harus dibelanjakan 
£rbatasan; dan menurut 
ngan kaum Muslimin seu- 
ermulaan cukuplah menjadi 


Allah, bagi Utusan, kaum kerabat, anak yatim, kaum miskin, dan or 
perjalanan. Dari uraian ini terang sekali bahwa seluruh harta/af it 
sama seperti pembagian seperlima bagian dari ghanimah; 
lihatlah tafsir nomor 1007. Menilik tafsir nomor 1007, tera 
an Nabi Suci adalah untuk kepentingan kaum Muslimin. B 
ada tiga macam pendapat mengenai bagian Na 
meninggal. Menurut pendapat pertama, baa^i 
atau pemimpin; menurut pendapat kedua, Wg: 
untuk keperluan tentara atau kubu pertalian 
pendapat ketiga, bagian Nabi Suci adalah u 
mumnya. Hidup Nabi Suci dan para Kh 
bukti bahwa bagian Nabi Suci selalu 
min. Lihatlah misalnya seorang penu 
pakaian yang penuh tambalan, 
timbun harta dari Persia dan S 
bagai bagian dari Baitul-Mjal atau 
Fatimah sebagai anak pe 
sebagian dari harta /q 
bahwa harta Fidk 
bahwa sebenarn 
kaum ahli wacis. ’Werteri 
Muslimin 
kalimat 









3 



ntuk kepentingan kaum Musli- 
i Sayyidina ‘Umar, yang memakai 
a beliau dipersembahkan bertimbun- 
amya, bagian Nabi Suci itu dianggap se- 
Negara, karena sepeninggal Nabi Suci, Siti 
puai^eiiau, menggugat pembagian Fidk, yang ini juga 
idimr Abu Bakar menolak gugatan itu, dengan alasan 
rta milik Nabi Suci, dan beliau membuat keputusan 
meninggalkan harta pusaka yang dapat diwaris oleh 
aran yang timbul dari kejadian itu menyebabkan kaum 
jadi dua golongan yang besar. Larangan yang termuat dalam 
berputar-putar di antara orang-orang kaya dari kalangan 


kamu 


;an agar bagian Nabi Suci jangan sampai dijadikan harta waris, 
it ditambahkan di sini bahwa dalam zaman moderen seperti sekarang 
;at para tentara telah digaji oleh Negara, semua rampasan perang harus 
:ukan sebagai harta fai\ 

2^78 Hendaklah diingat bahwa Sahabat Muhajir seumumnya tidaklah me¬ 
nerima bagian dari harta fai’, yang mendapat bagian hanyalah orang-orang miskin 
di antara mereka sekedar untuk memenuhi kebutuhan, adapun alasannya telah 
diuraikan seterang-terangnya dalam ayat ini, yakni mereka telah kehilangan segala- 
galanya, dan mereka telah meninggalkan rumah mereka dan harta milik mereka. 
Selain itu, perlu sekali diingat bahwa salah satu pokok utama dalam membelanja¬ 
kan harta Baitul-Mal ialah untuk menolong kaum melarat dan orang-orang yang 
tak mampu berusaha untuk mencari nafkah. Hanya Sahabat Muhajir yang termasuk 
golongan ini, yakni Sahabat Muhajir yang telah kehilangan semua harta dan ru- 
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9. Dan orang-orang yang membangun 
perumahan di kota dan membangun 
keimanan sebelum mereka, mereka 
mencintai orang yang berhijrah ke¬ 
pada mereka, dan mereka tak mene¬ 
mukan dalam hati mereka keperluan 
terhadap apa yang diberikan (kepada 
mereka), dan mereka menyukai me¬ 
reka (Sahabat Muhajir) di atas mereka 
sendiri, walaupun kemiskinan akan 
menimpa mereka. 2479 Dan barangsiapa 
diselamatkan dari kekikiran jiwanya, 
mereka adalah orang yang beruntung. 

10. Dan orang-orang yang datang 
sesudah mereka berkata: Tuhan kami, 


* 

U" 1 ? 
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mahnya dan kini menjadi begitu melarat s 
perdagangan atas kekuatan sendiri, mere 
yang ditinggalkan oleh kaum Bani 
Negara. 

2479 Yang dimaksud orang- 
dan membangun keimananj^ah 
Madinah. Kata dar artiny 
dar ditambah al di de 
tinya ialah bahwa 
iman; jadi iman 
belum para 

Ketik 
perlindun 
ka sep _ 

padj^alSPN^jadi pengusiran kaum Bani Nadhir, masih banyak sahabat Muhajir 
yan^H^^dalam satu rumah bersama para penolongnya. Atas dasar ini, Nabi Suci 
minta kepaaa Sahabat Anshar supaya menyetujui salah satu dari dua macam saran: 
(1) Mendapat bagian barang-barang yang diperoleh dari kaum Bani Nadhir, tetapi 
harus memberikan sebagian rumahnya dan hartanya kepada Sahabat Muhajir; (2) 
merelakan barang-barang itu dibagikan kepada Sahabat Muhajir saja (yang mis¬ 
kin-miskin), sehingga mereka mampu membangun perumahan, dan memperoleh 
modal untuk membuka usaha atau perdagangan. Sahabat Anshar menjawab bahwa 
mereka rela barang-barang itu dibagikan kepada Sahabat Muhajir saja, dan kendati 
demikian, Sahabat Muhajir diperbolehkan terus menumpang di rumah mereka 
(Rz). 


ka tak mampu menjalankan 
ang menerima bagian barang 
semua itu merupakan milik Kas 

yang membangun perumahan di kota 
Anshar, yakni penduduk Muslim kota 
negara atau kota atau desa (LL), dan kata 
i Madinah atau kota Nabi Suci (LL). Adapun ar- 
mbangun rumah di kota Nabi Suci dan membangun 
tkan tempat kediaman. Sebelum mereka artinya se- 
hajir datang di Madinah. 

min melarikan diri dari Makkah, mereka mendapat tempat 
inah, di mana para penduduk Muslim memperlakukan mere- 
dara sendiri, dengan menampung mereka di rumah-rumah mereka; 
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ampunilah kami dan saudara-saudara 
kami yang telah mendahului kami 
dalam iman, dan janganlah membuat 
hati kami dendam kepada orang-orang 
yang beriman. Tuhan kami, sesung¬ 
guhnya Engkau Yang Maha-penyan- 
tun, Yang Maha-pengasih. 2480 










Ruku’ 2 

Kaum munafik tak memenuhi janji kepada 

11. Apakah engkau tak melihat 
orang-orang munafik? Mereka berkata 
kepada saudara mereka yang kafir d# 
antara kaum Ahli Kitab: Jika kamr^i- 
usir, niscaya kami akan keluar bersam 
kamu, dan kami tak akan taat sel 
lamanya kepada siapa pun me 
urusan kamu; dan jika k 
rangi, niscaya kami akan ( ng 
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kamu. Dan Allah menyaksikatar anwa 
sesungguhnya merekiAenc^ta. 2481 


12. Jika mer 
diusir, mer 
akan kelu 
merek 


Ahli Kitab) 
munafik) tak 
ima mereka; dan jika 
angi, mereka tak akan 
leka; dan sekiranya me- 
Lolong mereka, mereka pasti 

_ ialik punggung; lalu mereka 

takamn ditolong. 


s; 
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2480 Ayat ini berisi dua petunjuk yang penting sekali bagi generasi Musli¬ 
min mendatang, yakni (1) memohonkan pengampunan bagi generasi zaman dahulu 
yang sudah berlalu sebelum mereka, dan (2) bermohon agar hati mereka dibersih¬ 
kan dari rasa iri terhadap sesama Muslim. 

2481 Kaum munafik menipu kaum Yahudi dengan janji-janji palsu, yang itu 
membangkitkan keberanian kaum Yahudi untuk bertempur melawan Nabi Suci. 
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13. Sesungguhnya kamu lebih dita- n V '?' 

kuti dalam hati mereka daripada Allah. ' 4 ^ 

Itu disebabkan karena mereka kaum 
yang tak mengerti. 



14. Mereka tak berperang melawan 
kamu dengan persatuan yang bulat, 
kecuali dalam kota yang dibentengi 
atau di belakang tembok. Permusuhan 
di antara mereka adalah hebat. Eng¬ 
kau mengira bahwa mereka bersatu, 
tetapi hati mereka berpecah belah. Itu 
disebabkan karena mereka kaum yang 
tak mempunyai akal. 

15. (Mereka) seperti orang-orang 
yang tak lama sebelum mereka; 248 ^ 
mereka merasakan buruknya aki 
dari kelakuan mereka sendiri; dajibasi 
mereka adalah siksaan yang pe/i 


16. (Mereka) seperti 
ia berkata kepada m; 
Tetapi tatkala m; 
berkata: Aku t< 
sesungguhnyj 



tan laTEhla 
iflmrlah! 
k fir, setan 
ari engkau; 
epada Allah, 


Tuhan sar 


alam. 


Lkibatnya ialah, dua-dua- 
nya^Lavrai^n Neraka untuk menetap 
di sambian itulah pembalasan bagi 
orang-orang yang lalim. 
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2482 Menurut sebagian mufassir, uraian ini ditujukan kepada Bani Qainu- 
qa, dan menurut mufassir lain, ditujukan kepada kaum Quraisy yang terbunuh di 
medan perang Badar. 
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Ruku’ 3 
Nasihat 


18. Wahai orang-orang beriman, ber- 
taqwalah kepada Allah, dan hendaklah 
tiap-tiap jiwa melihat apa yang dilaku¬ 
kan besok pagi, dan bertaqwalah ke¬ 
pada Allah. Sesungguhnya Allah Yang 
Maha-waspada akan apa yang kamu 
lakukan. 

19. Dan janganlah kamu seperti 

orang-orang yang melupakan Allah, 
maka Ia membuat mereka lupa akar^ 
jiwa mereka sendiri. Mereka ada^h 
orang yang durhaka. “ 

20. Tidaklah sama para pen 
Neraka dan para penghuni Surg 
ra penghuni Surga adalah 
bahagia. 
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21. Sekiranya 
Qur’an ini di at< 
kau akan meli 
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berkeping- 

Allah. Da^^BM^emukakan perumpa¬ 
maan^M^^la manusia agar mereka 

mauj^ 

>ia~ ialah Allah, yang tak ada 
tuhan selain Dia; Yang Maha-menge- 
tahui yang gaib dan yang kelihatan; 
Dia ialah Yang Maha-pemurah, Yang 
Maha-pengasih. 2483 


m^urunkan 
niscaya eng- 
ung) itu runtuh 
na takut kepada t S 
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2483 Mulai ayat ini sampai ayat terakhir, ada sekumpulan asma Tuhan yang 
amat indah. 
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23. Dia Allah Yang tak ada tuhan 
selain Dia; Yang Maha-raja, Yang Ma- 
ha-suci, Yang menguasai Perdamaian, 

Yang menganugerahkan Ketenteram¬ 
an, Yang menjaga segala sesuatu, Yang 
Maha-perkasa, Yang Maha-unggul, 

Yang memiliki Kebesaran, Maha-suci 
Allah dari apa yang mereka sekutuk- 
an. 

24. Dia ialah Allah, Yang Maha-pen- 4) 
cipta, Yang Maha-pembuat, Yang Ma- 
ha-pembentuk. Nama-nama yang baik 
adalah kepunyaan Dia. Apa saja yang 
ada di langit dan di bumi memahasu 
cikan Dia; dan Ia Yang Maha-perkasa, 

Yang Maha-bijaksana. 
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SURAT 60 

AL-MUMTAHANAH : WANITA YANG DI 

(Diturunkan di Madinah, 2 ruku’, 13 ayat 

Surat ini seluruhnya membahas hubungan antara kaum 
Non Muslim, dan teristimewa membahas hubungan yang 
kaum Muslimin dan para musuh yang berniat hendak meng 
mereka tak puas dengan mengusir kaum Musli 
melancarkan perang terhadap mereka. Sehubgi 
tahkan supaya menguji kaum wanita dari kaMs 
beliau untuk memeluk Islam, sehingga a£bila 
niat yang jujur, mereka harus dilindungi. Ke 







an antara 
ur»n Islam, yang 
ri rumah^Hiahnya, dan kini 
ganifc, Nabi Suci diperin- 
pir yang datang kepada 
ar-benar didorong oleh 
yang menyebabkan Surat 
ahwa sekalipun kaum Musli- 
supaya berlaku adil terhadap 
'olongan, maka sangat diperlukan 
ra dua golongan yang sedang bermu- 


ini dinamakan Wanita yang diuji. Ini m< 
min dalam keadaan dimusuhi, mereka 
kaum kafir. Karena permusuhan ant< 
petunjuk yang terang tentang hu] 
suhan itu. 

Ruku’ pertama diawali denga Adhian tentang larangan mengadakan hubung¬ 
an persahabatan dengan j»a m^mlmslam, dan untuk ini dikutip percontohan dari 
Nabi Ibrahim. Tetapi j^kujkediMnenambahkan keterangan, bahwa bukan setiap 
orang Non MushmJiaiW^mnggap sebagai musuh. Petunjuk ini, yang diberikan 
pada fase terakhu^®Uuci, dapat dijadikan dasar dalam membahas masalah hu¬ 
bungan persaMoltan. SeBlnjutnya diterangkan bahwa kaum wanita yang melarikan 
diri dari Ma 4 ®^an-ena menghindari penganiayaan, mereka dapat diberi perlin¬ 
dungan, jj^b^elamliuj i, ternyata mereka jujur. 

LpuW%iggal diturunkannya Surat ini dapat ditentukan antara perjanjian 
Hud®bb\h dan takluknya kota Makkah; kemungkinan sekali diturunkan pada ta- 
kketujuh.[] 
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Ruku’ 1 

Hubungan persahabatan dengan musuh 


Dengan nama Allah, Yang Maha-pe- Q 
murah, Yang Maha-pengasih. 




1. Wahai orang-orang beriman, ja¬ 
nganlah kamu mengambil musuh-Ku 
dan musuh kamu sebagai kawan. Apa¬ 
kah kamu jatuh cinta kepada mereka, 
sedangkan mereka mengafiri Kebenar¬ 
an yang telah datang kepada kamu; 
mereka mengusir Rasul dan kamu 
sendiri karena kamu beriman kepada 
Allah, Tuhan kamu? 2484 Jika kamiw 
keluar untuk berjuang di jalan-Ku dai^ 
untuk mencari perkenan-Ku, apakah 
kamu secara sembunyi-sembunyi ak 
mencintai mereka? Dan Aku men^e 
hui apa yang kamu rahasiakan 
yang kamu perlihatkan. Dan 
siapa di antara kamu meMerjakarprtu, 
maka sesungguhnya ukrseA dari 
jalan yang benar. 

2. Jika merek^riSngataSi kamu, me¬ 
reka adalah^anmMmmu, dan mereka 
akan mejroH^^gkan tangan mereka 
dan m^u^mereka terhadap kamu de- 
ngaj^keMl^an, 2485 dan mereka men- 
damWfcBa agar kamu menjadi kafir. 
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3. Sanak keluarga kamu dan anak- ^ ^ 


2484 Hendaklah diingat bahwa alasan tidak diperbolehkannya bersahabat 
dengan kaum kafir ialah karena mereka itu musuh Allah dan Utusan-Nya; mereka 
telah mengusir Nabi Suci dan kaum Muslimin dari tempat-tinggal mereka. Ayat 8 
dan 9 menjelaskan hal ini sepenuhnya. 

2485 Artinya, mereka akan membunuh kamu dengan tangannya dan men- 
caci-maki kamu dengan mulutnya. 
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anak kamu tak menguntungkan kamu - 
pada hari Kiamat; Ia akan menjatuh¬ 
kan keputusan antara mereka. Dan 
Allah itu Yang Maha-melihat apa yang 
kamu lakukan. 

4. Sesungguhnya bagi kamu ada te¬ 
ladan yang baik dalam (diri) Ibrahim 
dan orang-orang yang menyertai dia, 
tatkala mereka berkata kepada kaum¬ 
nya: Sesungguhnya kami lepas dari 
kamu dan dari apa yang kamu sembah 
selain Allah. Kami mengafiri kamu, 
dan antara kami dan kamu timbullah^ 
permusuhan dan kebencian selamg^t 
manya sampai kamu beriman kepad 
Allah saja, terkecuali ucapan Ibra, 
kepada bapaknya: Sesungguhny 
akan memohonkan ampun 
kau dan aku tak mengua 
untuk kepentingan dikau da 
Tuhan kami, kepada^ngk^STT kami 
bertawakal, dan J^^la mgkaulah 
kami kembali, Engkaulah 

tempat tujua 
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5. Tuha 


janganlah Engkau 






Sebagaimana diterangkan dalam tafsir nomor 790, orang yang dido- 
fabi Ibrahim untuk diberi ampun bukanlah ayah beliau sendiri, karena 
ara Ha ternyata orang yang disebut bapak Nabi Ibrahim adalah musuh beliau. 
Diambilnya percontohan Nabi Ibrahim hanyalah untuk menunjukkan betapa besar 
kecintaan dan kehalusan budi beliau kepada umat beliau; namun setelah menjadi 
terang bagi beliau bahwa mereka berniat hendak mengenyahkan Kebenaran, Nabi 
Ibrahim pun tak dapat memelihara hubungan persahabatan dengan mereka. Kini 
Nabi Suci dan para Sahabat juga harus melepaskan segala hubungan persahabatan 
dengan orang-orang yang bukan saja terang-terangan menjadi musuh kaum Mus¬ 
limin, melainkan pula kini sedang dalam keadaan perang dengan mereka. Adapun 
tentang janji Nabi Ibrahim untuk memohonkan ampun bagi bapaknya, lihatlah 

19:47- 
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membuat kami sebagai ujian bagi 
orang-orang kafir, dan berilah kami 
ampunan, wahai Tuhan kami. Sung¬ 
guh Engkau Maha-perkasa, Maha-bi- 
jaksana. 





6. Sesungguhnya bagi kamu adalah 
teladan yang baik dalam (diri) mereka, 
bagi orang yang mengharap akan Allah 
dan Hari Akhir. Dan barangsiapa ber¬ 
paling, se-sungguhnya Allah itu Yang 
Maha-cukup sendiri, Yang Maha-ter- 
puji. 

Ruku’ 

Hubungan persahabatan deng 

7. Boleh jadi Allah berkenan ak, 
melaksanakan persahabatan jatarai 
kamu dan orang-orang di ant^a 
reka yang kamu anggap sebagai 
suh. Dan Allah itu YansAIaha jpasa; 
dan Allah itu Yang M^^^Jgngampun, 
Yang Maha- 

8. Allah tak ] ns kamu tentang 

memerangi ka- 

ma, dan tak meng¬ 
usir i*eHBuaari rumah kamu, bahwa 
kaaAj^rlaMi manis terhadap mereka 
dan bemku adil terhadap mereka. 
Sesungguhnya Allah mencintai orang- 
orang yang berlaku adil. 2488 
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2487 Ayat ini menjelaskan bahwa larangan untuk mengadakan hubungan 
persahabatan dengan orang-orang kafir hanyalah bersifat sementara; ini hanya ber¬ 
laku selama masih berlangsung peperangan. Ramalan tentang persahabatan yang 
disebutkan di sini, terlaksana sesudah takluknya kota Makkah. 

2488 Ayat ini dan ayat berikutnya, diturunkan pada waktu hubungan antara 
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9. Allah hanya melarang kamu tentang 
orang-orang yang memerangi kamu 
dalam hal agama, dan mengusir kamu 
dari rumah-rumah kamu, dan mem¬ 
bantu (orang lain) dalam mengusir ka¬ 
mu, bahwa kamu bersahabat dengan 
mereka; dan barangsiapa bersahabat 
dengan mereka, mereka adalah orang 
yang lalim. 




10. Wahai orang-orang yang ber¬ 
iman, apabila kaum mukmin wanita 
yang berhijrah datang kepada kamu, 
ujilah mereka. Allah tahu benar imai^ ^ 
mereka. Lalu jika kamu menget^^ii 
mereka itu mukmin, janganlah kam 
mengembalikan mereka kepada k 
kafir. 2489 Mereka (kaum mukmin ^a 
ta) tidaklah halal bagi mer eka. C 
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kaum mukmin dan kaum kafir aklJHfc^ang karena terus berlangsungnya keada¬ 
an perang antara kedua belah pihalA^t ini dan ayat berikutnya memberi ketetap¬ 
an secara tegas bahwa hujwigary^rsahabatan semacam itu antara kaum Muslimin 
dengan kaum Non Mu^tji\dakM dilarang. Semua ayat yang melarang hubungan 
persahabatan deng||i^BB^afir harus diselaraskan dengan ayat ini, karena ayat 
ini menjelaskan d^flfcjata-kata yang terang tentang ajaran yang sebenarnya yang 
memperbolehj^m%uburig&n persahabatan dengan segolongan kaum kafir, dan me¬ 
larang hubu^(fc«TLacam itu dengan golongan kaum kafir yang lain. 

2 a^^^\MOTkah tak henti-hentinya orang memeluk Islam, sekalipun di sa¬ 
na tak^fta se^^g pun muballigh Islam. Sekalipun para pemeluk baru itu dianiaya 
selyAt^batnya, namun secara berangsur-angsur ada saja yang memeluk Islam; 
j^n^^^bkan mereka terpaksa melarikan diri dari rumah kediaman mereka. Ini 
acB^^ontoh yang tak ada taranya bagaimana Kebenaran yang dibawa oleh Nabi 
Suci mengesan amat mendalam dalam kalbu orang-orang Makkah. Contoh yang 
dikemukakan di sini bertalian dengan kaum wanita mukmin yang melarikan diri 
ke Madinah di bawah keadaan yang sulit itu. Kaum wanita tidaklah diterima begitu 
saja tanpa syarat; mereka perlu diuji lebih dulu. Untuk memenuhi perintah ini, di¬ 
riwayatkan bahwa Nabi Suci minta jaminan di bawah sumpah kepada kaum wanita 
itu, bahwa mereka tidak akan meninggalkan rumah kediaman mereka karena sebab 
lain selain demi agama Islam, dan kepergian mereka dari rumah bukanlah karena 
desersi (melarikan diri) dari rumah suami mereka, atau karena kecintaan mereka 
kepada seseorang (JB, Kf). 
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kafir), dan mereka (kaum kafir) pun 
tak halal bagi mereka (kaum mukmin 
wanita). Dan berikanlah kepada mere¬ 
ka (kaum kafir) apa yang telah mereka 
belanjakan; dan tak ada cacat bagi 
kamu untuk mengawini mereka (kaum 
mukmin wanita) jika kamu berikan 
kepada mereka maskawin mereka. 
Dan janganlah berpegang teguh kepa¬ 
da tali perkawinan kaum kafir wanita, 
dan mintalah apa yang telah kamu 
belanjakan, dan biarlah mereka (kaum 
kafir) minta apa yang telah mereka 
belanjakan. Itulah keputusan Allah; 
Ia memberi keputusan antara kamu 
Dan Allah itu Yang Maha-mengetahui, 
Yang Maha-bijaksana. 2491 

11. Dan jika sebagian (maskawi 
ri kamu berlalu dari kamu ke 
um kafir, lalu datanglah gilirad 
maka berikanlah kepad^>ran^>rang 
yang istrinya pergi, a* yang 

telah mereka belam^aB^^n bertaq- 
walah kepada All^^HI^ kepada-Nya 
kamu berima 
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KeEl^n perang yang terus berlangsung antara kaum Muslimin dan 
kaum ^AwAnyebabkan tak diperbolehkannya hubungan sosial antara kedua be¬ 
lah karena itu hubungan perkawinan antara kaum Muslimin pria dan 

kaunM^»vanita, dan antara kaum Muslimin wanita dan kaum pria kafir, tak dapat 
dilangsungkan lagi; setelah masing-masing pihak mengembalikan maskawinnya, 
secara otomatis jatuhlah talaknya. 

2492 Ini adalah kasus seorang suami muslim yang ditinggalkan oleh isteri- 
nya yang kafir, padahal istri itu belum mengembalikan maskawin kepadanya, atas 
kerugian itu, suami dapat diberi ganti rugi dari sejumlah pembayaran maskawin 
yang harus diberikan oleh wanita Islam yang melarikan diri dari kaum kafir dan ber¬ 
gabung dengan kaum Muslimin, atau diambilkan dari harta rampasan perang (Kf). 
Ini adalah penting, karena kaum kafir menolak untuk mengembalikan maskawin 
kepada kaum wanita yang menggabungkan diri kepada kaum Muslimin. 
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12. Wahai Nabi, apabila kaum muk¬ 
min wanita datang berbai’at kepada 
engkau, bahwa mereka tak akan me¬ 
nyekutukan apa pun dengan Allah, 
dan tak akan mencuri, dan tak akan 
berzina, dan tak akan membunuh 
anak-anak mereka, dan tak akan men¬ 
datangkan fitnah yang mereka buat- 
buat di antara mereka sendiri, dan tak 
akan mendurhaka kepada engkau da¬ 
lam hal kebaikan, terimalah bai’at me¬ 
reka, dan mohonlah ampun dari Allah 
untuk mereka. Sesungguhnya Allah itu 
Yang Maha-pengampun, Yang Maha 
pengasih. 2493 
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13. Wahai orang-orang yang beri 
janganlah kamu bersahabat d 
orang-orang yang mendap 
Allah; sesungguhnya me 
patah harapan tentang 
perti patahnya hargjAn I^l 
terhadap orang-oraAL.TOLn 2 ml 
kubur. 2494 
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2493 Kebanyakan mufassir mengira bahwa bai’at yang diuraikan dalam 
ayat ini dilakukan oleh Nabi Suci setelah takluknya kota Makkah, pada waktu orang 
berduyun-duyun memeluk Islam, baik pria maupun wanita. 

2494 Yang dituju di sini ialah kaum Yahudi. Suatu sekte kaum Yahudi men¬ 
dustakan Hari Kebangkitan, ini tersimpul dalam kata-kata penutup ayat ini.[] 
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SURAT 61 

ASH-SHAFF: BARISAN 
(Diturunkan di Madinah, 2 ruku’, 14 ay 






Judul Surat ini diambil dari ayat yang memerintahkan kaun^^^Mur™Bupa : 
ya bertempur untuk membela agama dalam barisan, karena peiflgmpL |nitu kini 
penting sekali guna menyelamatkan kehidupan uma^lam. Ruku^^t^na, setelah 
memberi perintah semacam itu lalu dilanjutkan dei^l^kmembicai^Hm Nabi Musa 
dan Nabi ‘Isa, dan membicarakan ramalan Nabi^pa tel^^da^^gnya Nabi Suci, 
dan ini diikuti dengan ramalan tentang kem^angai^slS^^ngalahkan agama- 
agama lain. Ruku’ kedua memberi nasihat kepfeak^^Mu^Tmin supaya berjuang 
sekeras-kerasnya dalam membela Kebenaran, ji^k^re^Wigin melihat bagaimana 
terpenuhinya ramalan itu, lalu dikemukakajjg^c^^h*m Nabi ‘Isa. Adapun tang¬ 
gal diturunkannya Surat ini boleh jadi sekimrT^^ruilrjriah kesatu atau kedua.[] 
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Ruku’ l 

Kemenangan Islam 

Dengan nama Allah, Yang Maha-pe- 
murah, Yang Maha-pengasih. 


1. Apa yang ada di langit dan apa yang 
ada di bumi memahasucikan Allah; 
dan Ia Yang Maha-perkasa, Yang Ma- 
ha-bijak-sana. 

2. Wahai orang-orang yang beriman, 
mengapa kamu mengatakan apa yang 
tak kamu lakukan? 

3. Amat membencikan dalam per^- 
hatan Allah bahwa kamu mengataka 
apa yang tak kamu lakukan. 2495 

4. Sesungguhnya Allah 
orang-orang yang berperai 
Nya dalam barisan, seakan^ 
reka itu bangunan yajgko^J? 

5. Dan tatkala V HBfc^rkata kepada 
kaumnya: Wailfl UumKu, mengapa 
kamu merwulal :arT aku, padahal 
kamu msimMi bahwa aku Utusan 



Allah 


amu. 495 Tetapi tatkala 
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Surat Makkiyah yang pendek-pendek, yang biasanya memang tergo- 
lam perbuatan, amatlah dibenci oleh Allah. Hanya perbuatanlah yang mem¬ 
buka jafan ke arah kemenangan. 

2495a Mereka harus berperang untuk membela diri; lihatlah 2090 tafsir 
nomor 238, dan sebagainya. 

2495b Bahwa Nabi Musa mendapat tuduhan palsu dari kaumnya, ini dite¬ 
rangkan dalam 33:69; lihatlah tafsir nomor 2015 Tuduhan palsu Bangsa Israil ter¬ 
hadap Nabinya diuraikan di sini sebagai contoh penyimpangan kaum Yahudi dari 
Kebenaran. Contoh tentang penyimpangan kaum Kristen diuraikan dalam ayat ber¬ 
ikutnya. Tak mengherankan bahwa mereka bersikap memusuhi Nabi Suci, karena 
mereka bersikap acuh tak acuh terhadap Nabi Musa dan Nabi Tsa. 
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mereka menyimpang, Allah membuat 
hati mereka menyimpang. Dan Allah 
tak memberi petunjuk kepada kaum 
yang melanggar batas. 



6. Dan tatkala ‘Isa bin Maryam berka¬ 
ta: Wahai Bani Israil, sesungguhnya 
aku Utusan Allah kepada kamu, yang 
membenarkan apa yang ada sebe- 
lumku tentang Taurat, dan memberi 
kabar baik tentang seorang Utusan 
yang akan datang sesudahku, yang 
namanya Ahmad. 2496 Tetapi tatkala ia 



t djjl J 0 ^ 

** 'J ** 

’T 'C ** ** s y s' 
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2496 Di sini kita diberitahu bahwa Nabris 
datang-nya seorang Nabi sesudah beliau yai^na 
mempunyai dua nama, Muhammad dan Ahma 
hur. Penyair kenamaan, Hasan, dalam salah 
ngan nama Ahmad: Shallallahu wa man y /77 
mubarakati Ahmad, artinya Allah membeWb^ 
mereka yang mengelilingi singgasa 
Pertanyaan selanjutnya: Apa 
tangnya Ahmad? Mengenai sabda beli 
Bibel bahasa Yunani, di man 



% 


Comforter dalam bahasa 
donesia). Kami menya 
nyesatkan, oleh kar§ 
kata Comforter d 
menurut baha 


ar baik tentang 
AhJKd. Bahwa Nabi kita 
ta sejarah yang masy- 
, menyebut Nabi Suci de- 
syihi wath-thayyibuna ‘ala 
epada Ahmad, demikian pula 
semua orang yang suci. 
sa benar-benar berkata tentang da- 
ami hanya mempunyai pegangan kitab 
chcafTperkataan Paraclete, yang diterjemahkan 
<flm diterjemahkan Penolong dalam bahasa In- 
hnya bahwa terjemahan itu kadang-kadang me- 
unakannya kata Paraclete dalam bahasa Yunani, dan 
ahasMnggris, tidaklah menunjukkan kata yang sebenarnya 
iucapkan oleh Nabi ‘Isa. Tetapi sifat-sifat Paraclete yang 


Lmi 



disebutkan 
Suci. Di s; 
pula S] 
dati 
akam 


j taPYahya 14:16 dan 16:7, semuanya terdapat dalam diri Nabi 
dit^^gkan bahwa Paraclete akan tetap selama-lamanya, demikian 
abi Suci juga untuk selama-lamanya, karena sesudah beliau tak akan 
,i yang mengajarkan syari’at baru. Diterangkan pula bahwa Paraclete 
ijarkan segala hal; demikian pula Nabi Suci, beliau datang dengan mem¬ 


bawa Syariat yang sempurna yang mengajarkan segala hal. Dan lebih jelas lagi ialah 
uraian yang disebutkan dalam Kitab Yahya 16:12-14: “Masih banyak hal yang harus 
Kukatakan kepadamu, tetapi sekarang kamu belum dapat menanggungnya. Tetapi 
apabila Ia datang, yaitu Roh Kebenaran, Ia akan memimpin kamu ke dalam selu¬ 
ruh Kebenaran; sebab Ia tidak akan berkata-kata dari diriNya sendiri, tetapi segala 
sesuatu yang didengarNya itulah yang akan dikatakanNya dan Ia akan memberita¬ 
kan kepadamu hal-hal yang akan datang. Ia akan memuliakan Aku”. Nah, ramalan 
tentang datangnya Roh Kebenaran yang itu sama dengan Paraclete yang diuraikan 
seterang-terangnya dalam Kitab Yahya 14:17, menetapkan hal-hal: (1) Nabi ‘Isa tak 
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datang kepada mereka dengan tanda 
bukti yang terang, mereka berkata: Ini 
adalah sihir yang terang. 2497 

7. Dan siapakah yang lebih lalim da¬ 
ripada orang yang membuat-buat ke¬ 
bohongan terhadap Allah dan ia diseru 




u » 





5*1 ^ Jj 


W c 


dapat memimpin kepada segala Kebenaran, karena ajaran beliau be 
ditujukan untuk memperbaiki Bangsa Israil, dan beliau hany 
Bangsa Israil, tetapi ajaran Paraclete adalah ajaran yang sertour 
pin manusia kepada Kebenaran; dan satu-satunyaJCitab Suci 


undang-undang yang sempurna adalah Qur’an 
berbicara atas kehendak sendiri, melainkan som ya 
ia katakan; keterangan ini mengandung pen^rt 
yang diuraikan dalam kitab Ulangan 18J®: 
mulutnya”, suatu sifat yang hanya terdapa 
Bahwa Paraclete akan memuliakan Nabi 
Nabi ‘Isa dengan mengumumkan bahw^ 
kan kepada Nabi ‘Isa dan ibunya adala 

Kaum Nasrani membantahj^^kapi' 




M 




g memim- 
gaku sebagai 


(2) Bahw^Wrac/ete tidaklah 
engfiya itulah yang akan 
a seperti keterangan 
m ipbnaruh firmanKu dalam 
abi Muhammad saja. (3) 
h pula Nabi Suci memuliakan 
-tumpuk fitnah yang dilempar- 
palsu semata-mata, 
ini Paraclete disebut Roh Kebenaran, 
oleh karena itu kata-kata ini tak fejfW^jbrapkan terhadap manusia.” Tetapi sama 
sukarnya jika dilihat bahwa mengaifc/labi ‘Isa menyebut dia Paraclete yang lain, 
ternyata ini ditujukan k^fcda sg^ang manusia seperti beliau sendiri. Selain itu, 
kita tak dapat memba^aglan iSJaimana suatu Roh tak berbicara atas kehendak 




sendiri, tetapi apa 
dingkan dengan 
itu adalah 
acapkali di; 


garnya itulah yang akan ia katakan, yang jika diban- 
ngan 18:18 menunjukkan seterang-terangnya bahwa Roh 
erti Nabi Musa. Dan hendaklah diingat bahwa Nabi Suci 
enaran dalam Qur’an, seperti dalam 17:81. 

_ perlu pula diterangkan ialah bahwa bermacam-macamnya 

ramalaAtemB^Nabi Suci itu sebenarnya mengisyaratkan bermacam-macamnya 
tinsAU^ihidupan Nabi Suci. Salah satu aspek kehidupan Nabi Suci ialah apa yang 

li dan jamah, yaitu aspek keagungan dan aspek keindahan, aspek jalali 
dalam nama Muhammad, sedang aspekjamaZz tersirat dalam nama Ahmad. 
Dua NImi besar, Musa dan ‘Isa masing-masing meramalkan Nabi Muhammad de¬ 
ngan kata-kata yang menyatakan aspek kehidupan Nabi Suci yang selaras dengan 
sitat-sifat beliau berdua; ungkapan tentang keagungan terdapat seterang-terangnya 
dalam diri Nabi Musa, karena beliau adalah Nabi; pembawa Syari’at, lagi pula Raja; 
sedangkan keindahan terdapat dalam diri Nabi ‘Isa, karena indahnya ajaran beliau 
tentang budi-pekerti, dua unsur tersebut, kumpul menjadi satu dalam diri Nabi 
Muhammad saw. 

2497 Yang diisyaratkan di sini ialah Nabi Suci, sebagaimana diterangkan 
dengan jelas dalam ayat berikutnya. 
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kepada Islam. Dan Allah tak memberi r ' * , -n ^ s "\f p - ( 
petunjuk kepada kaum yang lalim. 2498 " 


8. Mereka ingin memadamkan cahaya 
Allah dengan mulut mereka, tetapi 
Allah menyempurnakan cahaya-Nya, 
walaupun kaum kafir tak suka. 

9. Dia ialah Yang mengutus Utusan- 
Nya dengan petunjuk dan agama yang 
benar, agar Ia memenangkan itu di 
atas sekalian agama, walaupun kaum 
musyrik tak suka. 2499 
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2498 Yang dimaksud orang yancflhTkrfBKit-buat kebohongan terhadap 
Allah dan ia diseru kepada Islam , yHBko 1 g yang menolak Kebenaran, yang 
menyebut Kebenaran itu sihir, seba^imH^literangkan dalam kata penutup ayat 
sebelumnya, dan diterangkan pula dalakjaata-kata berikut: dan Allah tak memberi 
petunjuk kepada kaum yangwZim.^ang-orang inilah yang diseru kepada Islam, 
sedang Nabi Suci adalah r^^»my!^ebagaimana diterangkan di tempat lain da¬ 
lam Qur’an, lihatlah mijam 5 BH|»m 3:192 dan 20:108. Kepercayaan musyrik itulah 
yang berulangkah di^Mfcjlm-bikinan dalam Qur’an seperti misalnya dalam 6:138 
dan 139. Atau, y aag q|geruT^pada Kebenaran ialah kaum Kristen. Karena mereka 
juga membuatd^B^^)hongan terhadap Allah dengan ucapan mereka bahwa Nabi 
‘Isa adalah m^^^^la^dan bahwa beliau menebus dosa mereka. 

2 49^%A^M%lan 9 memuat dua macam ramalan. Dalam ayat 8 kita diberita- 
hu bahi«^mua usaha untuk menghancurkan Islam akan menemui kegagalan, dan 

memang mengalami kegagalan. Dalam ayat 9 diramalkan dengan 
Islam dijadikan agama yang menang, yang kebenaran ramalan itu te¬ 
lah disaksikan di Tanah Arab pada zaman Nabi Suci. Tetapi dua macam ramalan 
itu mempunyai arti yang lebih luas lagi. Usaha untuk mengenyahkan Islam masih 
selalu ada, dan Tuhan menjanjikan bahwa semua usaha akan dibikin tak berdaya; 
sedang kemenangan Islam di atas sekalian agama di dunia pada suatu waktu akan 
dinyatakan seterang-terangnya seperti yang pernah terjadi di Tanah Arab. Dan me¬ 
nurut keterangan para mufassir, kemenangan itu akan terlaksana melalui Masih 
Mau’ud (Masih yang dijanjikan) (Rz). Hendaklah diingat bahwa kaum musyrik di 
sini mencakup pula kaum Kristen, karena mereka menganut ajaran syirik yaitu 
Trinitas. 
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Ruku’ 2 

Diperlukan pengorbanan untuk menegakkan Kebenaran 


10. Wahai orang-orang yang beriman, 
maukah kamu Aku tunjukkan kepada 
perdagangan yang akan menyelamat¬ 
kan kamu dari siksaan yang pedih? 

11. Berimanlah kepada Allah dan 
Utusan-Nya, dan berjuanglah sekeras- 
kerasnya di jalan Allah dengan harta 
kamu dan jiwa kamu. Itu adalah baik 
bagi kamu jika kamu tahu. 

12. Ia akan mengampuni kamu do 
dosa kamu dan memasukkan kamrra: 
Surga yang di dalamnya mengalir su 
ngai-sungai, dan tempat tinggal 
baik-baik di Surga yang kekalj 
keberhasilan yang besar. 


* t*-?-A "" ? * % r^Tf 

©jj' 






13. Dan masih ada (karunia) lain 


l tKafu 

yang kamu sukai, Xy3ttu) 0fertolong- 
an dari Allah |nangan yang 

dekat; dan bejjrafcAbar baik kepada 
kaum mukraii^^ 0 °^^ 

14. Wgpi^Ang-orang yang beriman, 
ia dikh mamuTTenolong (dalam perkara) 

lagaimana ‘Isa bin Maryam 
^a kepada para muridnya: Siapa¬ 
kah yang menjadi penolongku dalam 
perkara Allah? Para murid berkata: 
Kami adalah penolong (dalam perka¬ 
ra) Allah. Maka segolongan dari kaum 
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2500 Ramalan yang disebutkan dalam ayat sebelumnya bertalian dengan 
Akhirat, sedang ramalan yang disebutkan dalam ayat ini bertalian dengan keme¬ 
nangan kaum Muslimin mengalahkan kaum kafir. 
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Bani Israil beriman, dan segolongan 
yang lain kafir; lalu Kami membantu 
orang-orang yang beriman melawan 
musuh mereka, maka jadilah mereka 
orang yang menang. 2501 




2501 Uraian ini tertuju kepada kemenangan ajaran Nabi ‘Isa mengalahkan 
orang-orang yang menentang penyiaran ajaran beliau, dan pula meramalkan keme¬ 
nangan akhir agama Islam mengalahkan sekalian agama di dunia. [] 





SURAT 62 

AL-JUMU’AH : JUM’AT 
(Diturunkan di Madinah, 2 ruku’, 11 a 


Nama Surat ini diambil dari perintah supaya berkumg 
(tersebut dalam ayat 9). Ruku’ pertama, setelah menerangkan 
yang menyucikan para pengikut beliau yang sezaAan dengan 





& 

^a! 5 i Suci ialah 
pran para peng¬ 


ikut beliau yang menyusul di belakang hari, lal 
Muslimin tentang bahaya yang telah menyeb^c 
Yahudi mempunyai undang-undang yan^Mituli 
roh undang-undang itu. Adapun sebabny®fcl 
tenaganya untuk mencari keduniaan, samp 
Sabbat, yang khusus diperuntukkan untji^m 
merintahkan kepada kaum Muslimin supa^ 
di sini khusus disebutkan shalat jan^OTMial 
Adapun tanggal diturunkai^®fcurl 
ma Hijriah. [] 


iberi 


an 


:et; 




i peringman kepada kaum 
hnj^caum Yahudi. Kaum 
reka tak menjalankan 
m Yahudi mencurahkan 
ereka tak merayakan hari 
an ibadah. Ruku’ kedua me- 
an mengabaikan shalat jama’ah, 
hri Jum’at. 
ji dapat ditentukan pada tahun perta- 


mp. 
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Ruku’ 1 

Kaum Muslimin terpilih untuk menerima karunia Tuhan 

Dengan nama Allah, Yang Maha-pe- 
murah, Yang Maha-pengasih. 

1. Apa saja yang ada di langit dan apa 
saja yang ada di bumi memahasucikan 
Allah, Yang Maha-raja, Yang Maha¬ 
suci, Yang Maha-perkasa, Yang Maha- 
bijaksana. 


^ r _r' 


7 




2. Dia ialah Yang membangkitkan di 
kalangan Bangsa Ummi 2502 seorang 
Utusan di antara mereka, yang mem¬ 
bacakan kepada mereka ayat-ayat- 
Nya, dan menyucikan mereka, dan 
mengajarkan kepada mereka Kit 
dan Hikmah, walaupun sebelumn! 
mereka benar-benar dalam ke 
yang terang. 
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3. Dan pula orang- o^h\ la. dari 
kalangan mereka y^fM^mm pernah 
menggabungkan J^tamgan mereka. 
Dan Ia adalaJjj^^ng^Waha-perkasa, 
Yang Maha-Jfti 
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2503 


250: 


Pe 7 Tp%san tentang kata ummi, lihatlah tafsir nomor 117 dan 950. 
lahabat Abu Hurairah berkata: “Kami sedang duduk bersama Nabi 
SuciJIgtilC^^at Al-Jumu’ah diturunkan kepada beliau, dan di sana terdapat ayat 
yan^i^miyi: “Dan orang-orang lain dari kalangan mereka yang belum pernah 
menggabungkan diri dengan mereka” Aku bertanya kepada Nabi Suci: Siapakah 
mereka? Beliau tak memberi jawaban, sampai aku bertanya tiga kali. Sahabat Sal- 
man dari Persi, duduk di antara kami, dan Nabi Suci meletakkan tangan beliau di 
atas Salman dan bersabda: Kendatipun iman itu di dekat bintang Tsuraya ( Pleia- 
des ), niscaya orang dari kalangan orang ini yang akan mencapai itu” (B. 65: LXII, 1). 
Hadits ini menunjukkan bahwa ayat itu diterapkan bagi orang dari keturunan Persi. 
Mengingat adanya Hadits lain yang menerangkan bahwa Masih Mau’ud ( Messiah ) 
akan muncul di kalangan kaum Muslimin pada waktu mereka mempunyai undang- 
undang tertulis tetapi mereka tak menjalankan roh undang-undang itu, maka te- 
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4. Itu adalah karunia Allah; Ia meng¬ 
anugerahkan itu kepada siapa saja 
yang Ia kehendaki. Dan Allah itu Tu¬ 
hannya karunia yang besar. 

5. Perumpamaan orang-orang yang 
dibebani Taurat, lalu mereka tak mem¬ 
perhatikan itu, adalah ibarat keledai 
yang mengangkut kitab. Buruk sekali 
perumpamaan orang-orang yang men¬ 
dustakan ayat-ayat Allah. Dan Allah 
tak memberi petunjuk kepada kaum 
yang lalim. 


6. Katakanlah: Wahai orang-orang^ 
hudi, jika kamu mengira bahwa kam 
kekasih Allah dengan mengecuali 
manusia yang lain, maka moh 
diberi kematian, jika kamu o 
benar. 2504 


y * i 'f 






7. Tetapi mereka pasJjjAidaiyiran mo¬ 
hon diberi itu kareu^Aa ylft dilaku¬ 
kan oleh tangar^neH^ dahulu. Dan 
Allah itu Yang^O!H^inengetahui akan 
kaum yani 




1 ,- 1 , 
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^ bahwa yang dituju oleh Hadits tersebut di atas ialah Masih Mau’ud atau 
ph Mau’ud. Adapun artinya ialah bahwa pada suatu zaman tatkala roh 
mg sebenarnya telah hilang, seseorang yang memperoleh cahaya dari Nabi 
Suci ak&n dibangkitkan, yang menyiarkan cahaya itu ke seluruh dunia. Tetapi seba¬ 
gian mufassir berpendapat bahwa yang dimaksud “orang-orang lain” ialah, orang- 
orang bukan Bangsa Arab, atau semua kaum Muslimin yang datang sesudah Nabi 
Suci (Rz, JB). Jadi, Nabi Sucilah yang menjadi guru untuk selama-lamanya, dan 
dengan melalui murid-murid beliau, akan diutuslah seseorang sebagai Guru bagi 
umat Islam; jadi tak ada Nabi dari bangsa Israil yang akan diutus sebagai Guru bagi 
umat Islam. 

2504 Mohon diheri kematian yang disebutkan dalam ayat ini adalah sama 
seperti yang disebutkan dalam 2:94; oleh karena itu lihatlah tafsir nomor 138. 
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8. Katakanlah: Sesungguhnya kemati- 
an yang kamu melarikan diri daripa¬ 
danya, itulah sesungguhnya yang akan 
menjumpai kamu; lalu kamu akan 
dikembalikan kepada Tuhan Yang Ma- 
ha-mengetahui barang yang gaib dan 
barang yang kelihatan, lalu Ia akan 
memberitahukan kepada kamu apa 
yang kamu kerjakan. 


Ruku’ 2 
Shalat Jum’at 

9. Wahai orang-orang yang beriman, £ 
apabila diserukan panggilan shalal^ 
pada hari Jum’at, maka bergegaslah 
kamu untuk mengingat Allah, d 
tinggalkanlah (urusan) perdagang 
Itu lebih baik bagi kamu jika, 
mengetahui. 2505 
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2505 Kata jumu’ah 
mul-jumu’ah artinya hari 
dah matahari lingsir; 
Zhuhur, melainkan 
an ayat ini dan 
sehari-hari da 







sal dari jama’a artinya mengumpulkan, kata yau- 


pi^Adapun waktunya shalat Jum’at ialah sesu¬ 
dah tidak terdiri dari empat raka’at, seperti shalat 
a’at saja, tetapi didahului dengan Khutbah. Urai- 
menunjukkan seterang-terangnya bahwa pekerjaan 
kan pada hari Jum’at oleh kaum Muslimin, baik sebelum 
um’at. Oleh karena itu, berbeda dengan hari Sabbat kaum 
isten, hari Jum’at bukanlah hari untuk istirahat. Mendatangi 
dalah wajib; segera setelah terdengar panggilan shalat (adzan), setiap 
aruskan meninggalkan pekerjaan apa saja, dan bergegas menuju 
'iap-tiap umat mempunyai hari Sabbat, yaitu hari yang khusus diguna¬ 
kan untuCTbadah kepada Tuhan, yang diistimewakan dari hari-hari biasa; tetapi 
prakteknya hari itu tak digunakan untuk ibadah. Sebenarnya, kaum Muslimin yang 
pada hari Jum’at diizinkan untuk mengerjakan pekerjaan sehari-hari, lebih banyak 
menggunakan waktunya untuk ibadah, daripada kebanyakan umat yang mengakui 
hari ketujuh sebagai hari Sabbat. Tak sangsi lagi bahwa pengertian yang menda¬ 
sari hari Sabbat ialah agar orang menghentikan untuk sementara waktu kegiatan 
jasmani dan keduniaan, guna memberi kesempatan untuk mengolah rohaninya 
dan mengadakan hubungan dengan Tuhan. Sebaliknya, Islam mengharuskan para 
pengikutnya supaya mengadakan hubungan dengan Tuhan lima kali sehari, terus- 
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10. Tetapi jika shalat telah selesai, ber¬ 
tebaranlah kamu di bumi, dan carilah 
karunia Allah, dan ingatlah kepada 
Allah sebanyak-banyaknya agar kamu 
beruntung. 


11. Dan apabila mereka melihat ba¬ 
rang dagangan atau permainan, me¬ 
reka bubar menuju ke arah itu dan 
meninggalkan engkau berdiri. 2505a 
Katakanlah: Apa yang ada di sisi Allah 
itu lebih baik daripada permainan dan 
barang dagangan. Dan Allah itu seba- 
ik-baik Tuhan Yang memberi rezeki. 
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menerus dalam waktu satu minggu. Jadi Islam memberi kesempatan yang sebenar- 
benarnya kepada para pengikutnya untuk mengolah dan mengembangkan daya 
daya rohani, yang di kalangan para pengikut agama lain didiamkan sama sekali. 
Pembagian shalat menurut Islam jauh lebih cocok untuk meninggikan rohani ma¬ 
nusia, dan memberikan makanan rohani kepada jiwa manusia, daripada apa yang 
terdapat dalam bentuk ibadah yang lain. 

2505a Terang sekali bahwa orang-orang yang dibicarakan di sini ialah kaum 
munafik. Ini dikuatkan oleh fakta bahwa Surat berikut ini membahas kaum muna¬ 
fik. [] 


\ 






SURAT 63 

AL-MUNAFIQUN : KAUM MUNAFIK 
(Diturunkan di Madinah, 2 ruku’, 11 aya 


Sebagaimana ditunjukkan oleh namanya, seluruh Surat ini 


munafik dan mengutuk perbuatan munafik. Ruku’ pertama memt 
su kaum munafik dan keinginan mereka untuk melihlkt Islam me 
dan kebinasaan, sedang ruku’ kedua mengakhiri 
agar kaum Muslimin jujur dan tak diselewengka 
anak. ^ 

Adapun tanggal diturunkannya Surat i^ftana 
la kaum munafik dipisahkan dari kaum mukmi 
pada waktu perang Uhud; jadi dapat diperki 
tahun Hijriah ketiga.[] 







fjSnjipal- 
kehinaan 
ya dengzflWTatu nasihat, 
taa^^epada harta dan 


tuJEn pada zaman tatka- 
a mula pertama terjadi 
Surat ini diturunkan pada 
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Ruku’ l 

Kaum munafik 


Dengan nama Allah,Yang Maha-pe- q 
murah, Yang Maha-pengasih. 


1. Tatkala kaum munafik datang ke¬ 
pada engkau, mereka berkata: Kami 
menyaksikan bahwa sesungguhnya 
engkau Utusan Allah. Dan Allah me¬ 
ngetahui bahwa engkau benar-benar 
Utusan-Nya. Dan Allah menyaksikan 
bahwa sesungguhnya kaum munafik 
itu pendusta. 

2. Mereka mengambil sumpah m^- 
ka sebagai perisai, dengan demikm 
mereka menghalang-halangi (o 
dari jalan Allah. Sesungguhnya 
sekali apa yang mereka lak 


3. Itu disebabkan 
beriman, lalu kafir; 
hati mereka dise: 
mengerti. 2506 
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Lrena wereka 
igai^emikian 
:a mereka tak 




4. Dan jjffi^^fcau melihat mereka, 
pribadifflkjka amatlah menyenang- 
kan^^|kau7aan apabila mereka ber- 
!aS|«ngkau suka mendengarkan 
Learaan mereka. Mereka bagai¬ 
kan sepotong kayu yang diberi pakai¬ 
an. Mereka mengira bahwa tiap-tiap 
teriakan ditujukan kepada mereka. 
Mereka adalah musuh, maka awaslah 
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2506 Hendaklah dicatat, bagaimana keterangan tentang hati yang disegel 
dalam ayat ini. Penyebab penyegelan itu adalah perbuatan manusia sendiri, sedang 
penyegelan itu hanyalah akibat yang pasti akan mengikuti. 
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terhadap mereka. Semoga Allah mem¬ 
binasakan mereka! Bagaimana mereka 
dipalingkan! 2507 

5. Dan jika dikatakan kepada mereka: 
Mari, Utusan Allah akan memohonkan 
ampun bagi kamu, mereka mema¬ 
lingkan kepala mereka, dan engkau 
melihat mereka menghalang-halangi 
(orang lain) dan mereka menyom¬ 
bongkan diri. 

6. Sama saja bagi mereka apakah eng¬ 
kau memohonkan ampun bagi mereka 
ataukah tak engkau mohonkan ampur^ 
bagi mereka, Allah tak akan mengam¬ 
puni mereka. Sesungguhnya Allah ta 
memberi petunjuk kepada kaum ya 
melanggar batas. 

7. Mereka adalah orang yang Wrfc 
Janganlah membelanjcjMm agsmhu 
kepada orang yang ad^lreisi^tusan 
Allah sampai merata MH^rai-berai. 
Dan Allah mempm^^erbendahara- 
an langit dan Ijj^afetapi kaum muna¬ 
fik tak menij^j 

8. Mej^^^erkata: Jika kami kembali 

ke niscaya orang yang lebih 

perkSH^Lkan mengusir orang yang 
lemah dari sana. Dan kekuasaan itu 
kepunyaan Allah, Utusan-Nya dan 
orang-orang beriman, tetapi kaum 
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2507 Yang dimaksud teriakan di sini ialah penyerbuan musuh secara tiba- 
tiba yang membuat tercengangnya suatu kabilah (LL). Setiap kali ada serbuan mu¬ 
suh, kaum munafik memperlihatkan ketakutannya, dan mengira kaum Muslimin 
akan dihancurkan oleh lawannya. 
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munafik tak mengetahui. 


2508 






Ruku’ 2 
Nasihat 

9. Wahai orang-orang yang beriman, 
janganlah harta kamu dan jangan pula 
anak-anak kamu melalaikan kamu da¬ 
ri ingat kepada Allah; dan barangsia- 
pa berbuat demikian, mereka adalah 
orang yang merugi. 
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10. Dan belanjakanlah sebagian dari ^ 

apa yang Kami berikan kepada kamu* W 
sebelum kematian mendatangi s #h 
seorang di antara kamu, dan ia ber 
kata: Tuhanku, mengapa Engka 
memberi tangguh kepadaku s 
batas waktu yang dekat, se 
dapat memberi sedekah dai m- 

jadi golongan orang shalih? 

11. Dan Allah tal^j^&befl tangguh 
kepada suatu jajalnya telah 
tiba. Dan AllaktittW^g Maha-waspa- 
da akan aftAus kamu kerjakan. 











9 


4^' di j ' 


1 J 





j/ ^ ^ 1 


“ ^ -Sj 7 ^ ^ 


f yp. 


? r ^ 7 v* 



J 


2508 Sampai zaman diturunkannya ayat ini, kaum munafik menganggap di¬ 
rinya golongan yang kuat karena bekerja sama dengan kawan-kawan mereka kaum 
kafir Makkah, dan menganggap kaum Muslimin golongan yang lemah, yang mudah 
saja diusir dari Madinah. Tetapi di sini kaum munafik diberitahu bahwa mereka 
sendirilah yang akan mengalami kehinaan. Akhirnya perlawanan mereka tak ada 
gunanya; lihatlah tafsir nomor 1090. [] 





SURAT 64 

AT-TAGHABUN : TERWUJUDNYA KERUG 

(Diturunkan di Madinah, 2 ruku’, 18 ayat) 


dari 







ruJ 
muk- 
mbiarkan 
fhaan. Surat 


nya^^rugian, karena 
judnya kerugian, 
erugian jika mereka 


Surat ini memberi peringatan kepada kaum kafir tentang akjM^aS 
■i perbuatan mereka, tetapi Surat ini juga memberi nasihat k«aOT^^u 
min supaya terus maju menuju kepada keluhuran rohani, dan ja^ 
kesenangan duniawi merintangi usahanya untuk ip^^pai kesem 
ini tepat sekali dinamakan At-Taghabun atau 
bukan saja kaum kafir yang pada suatu hari ak 
melainkan pula kaum mukmin juga akan mel0h te 
lengah dalam memenuhi kewajiban-kewajiban. 

Ruku’ pertama, setelah menyebutkanPencipta kaum mukmin 
dan kaum kafir, lalu memberi peringatan rfM^ka^i kafir tentang akibat-akibat 
perbuatan jahat mereka pada hari Kebang^taj^fcflm’ kedua memberi nasihat ke¬ 
pada kaum Muslimin supaya taat kejd^^tu^f dan tak terjerumus ke jalan yang 
sesat karena terpikat oleh barang-bafci^^Mawi. 

Ada perbedaan pendapat, apakafcjprat ini termasuk golongan Surat Mak- 
kiyah ataukah Madaniyah. jKbany^an condong untuk memasukkan Surat ini 
golongan Surat Madaniyah^ukti i^ffrn menunjukkan bahwa Surat ini tergolong 
Surat Madaniyah zam aap ^H^^an. [] 
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Ruku’ l 

Kaum kafir diberi peringatan 

Dengan nama Allah, yang Maha-pe- 
murah, Yang Maha-pengasih. 


1. Apa saja yang ada di langit dan apa 
saja yang ada di bumi memahasucikan 
Allah. Ia adalah Yang mempunyai 
Kerajaan, dan segala puji kepunyaan 
Dia. Dan Ia adalah Yang berkuasa atas 
segala sesuatu. 

2. Dia ialah Yang menciptakan kamu 
tetapi sebagian kamu adalah kafir da n 
sebagian kamu adalah mukmin. Mn 
Allah Yang Maha-melihat apa yan 
kamu kerjakan. 


,9 S.9 
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3. Ia menciptakan langit «c 

dengan kebenaran, dan Ia rwnlWKuk 
kamu, lalu Ia membuat bentuKcamu 
paling baik; dan tempat 

kembali kamu yaii^fcmhir. 

4. Ia meng^flLi apTPyang ada di la¬ 
ngit dan bumj|lan Ia mengetahui apa 
yang k^fl^aaibunyikan dan apa yang 
kan^MtmpaK-kan. Dan Allah Yang 

Lan^^migetahui apa yang ada dalam 
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5. Apakah belum datang kepada kamu 
cerita tentang orang-orang yang kafir 
dahulu, lalu mereka merasakan buruk¬ 
nya akibat dari tingkah-laku mereka, 
dan mereka mendapat siksaan yang 
pedih? 
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6. Itu disebabkan karena para Utusan 
telah datang kepada mereka dengan 
tanda bukti yang terang, tetapi me¬ 
reka berkata: Apakah manusia biasa 
memberi petunjuk kepada kami? Ma¬ 
ka kafirlah mereka dan berpaling; dan 
Allah tak memerlukan segala sesuatu. 
Dan Allah itu Yang Maha-kaya, Yang 
Maha-terpuji. 

7. Orang-orang kafir mengira bahwa 
mereka tak akan dibangkitkan. Ka¬ 
takanlah: Ya, demi Tuhanku, kamu 
pasti akan dibangkitkan; lalu kamu 
pasti akan diberitahu tentang apa yan^p 
kamu kerjakan. Dan itu adalah mudah 
bagi Allah. 

8. Maka berimanlah kepada Ali 
Utusan-Nya dan kepada Caha 
Kami turunkan. Dan Allah it' 
Maha-waspada akan apjrfyan 

9. Pada hari tatmuN™jnenghimpun 

kamu kepac^^^mri Perhimpunan, 
itulah Haij^^™(tidnya kerugian- 
kerugian^f^^^i barangsiapa ber¬ 
iman Allah dan berbuat baik, 

Ia ^g^^knghilangkan keburukan 
danpS^iya, dan memasukkannya 
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2509 Kata taghabun berasal dari kata ghabn, artinya menyebabkan kerugi¬ 
an bagi orang lain. Baik kerugian mengenai hak milik, maupun mengenai keputus- 
an hukum; kata ghabintu kadha artinya aku melalaikan sesuatu. Yaumut-tagha- 
bun adalah hari Kebangkitan, mengingat pada hari itu semua ghabn atau kerugian 
akan terwujud (R). 

Hari Kebangkitan disebut hari Taghabun karena kerugian yang diderita oleh 
seseorang biasanya tersembunyi di dunia dari penglihatannya, dan itu akan terwu¬ 
jud seterang-terangnya pada hari Kiamat. 




1550 


At-Taghabun 


Juz XXVIII 


ke Surga yang di dalamnya mengalir 
sungai-sungai, untuk menetap di sana 
selama-lamanya. Itulah keberhasilan 
yang besar. 2510 
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10. Dan orang-orang yang kafir dan 
mendustakan ayat-ayat Kami, mereka 
itu penghuni Neraka, menetap di sana; 
dan buruk sekali tempat pengembalian 
terakhir itu. 
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Ruku’ 2 
Nasih 





11. Tak ada musibah akan menii^a 
kecuali dengan izin Allah. Dan baran 
siapa beriman kepada Allah, Ia 
memberi petunjuk kepada ha 
Dan Allah itu Yang Maha-m i fi*te 
segala sesuatu. 


12. Dan taatlah kep; 
atlah kepada Utus^ 
berpaling, mal 
hanyalah unti 
lah) yang 
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A1W| dan ta- 
api jika kamu 
tusan Kami 
mpaikan (Risa- 




ada Tuhan selain Dia. 
iaklah kaum mukmin berta¬ 
nda Allah. 
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14. Wahai orang-orang yang beriman, 5 ’y. t -Tj \J\[jfc 

sesungguhnya di antara istri-istri kamu 


2510 Hendaklah diingat bahwa orang yang berbuat kebaikan, keburukan¬ 
nya akan dihilangkan, karena terjadi perubahan dalam hidupnya. Tak sangsi lagi 
bahwa jika dalam kehidupan seseorang terjadi perubahan total, maka segala akibat 
dari perbuatan buruknya yang mungkin dilakukan pada waktu yang sudah-sudah, 
semuanya akan dihapus. 
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dan anak-anak kamu ada yang menja¬ 
di musuh bagi kamu, 2511 maka awas¬ 
lah terhadap mereka. Dan jika kamu 
memberi maaf dan berlaku sabar dan 
memberi ampun, maka sesungguhnya 
Allah itu Yang Maha-pengampun, 
Yang Maha-pengasih. 

15. Sesungguhnya harta kamu dan 
anak-anak kamu adalah ujian; dan 
Allah, di sisi-Nya adalah ganjaran yang 
besar. 


16. Maka bertaqwalah kepada Allah 
sedapat-dapat kamu, dan dengarkan-^ 
lah dan taatlah dan belanjakanlah; itu j 
baik bagi jiwa kamu. Dan barangsiap; 
diselamatkan dari ketamakan j iwan; 
mereka itulah orang yang berunl 

17. Jika kamu mempersembab! 
pada Allah persembahai^rfang 
akan melipat-gandakaj4it\ba 
dan memberi pen 
kamu. Dan Ali 
gandakan (ga 
nyantun. 
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ng melipat- 
), Yang Maha-pe- 
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nha-mengetahui barang 
mg yang kelihatan, Yang 
:asa, Yang Maha-bijaksana. 


o 





2511 Karena kerap-kali terjadi bahwa seseorang berbuat salah terhadap 
orang lain demi kepentingan istri atau anak-anaknya. Jadi, dalam suatu hal, istri 
atau anak dapat menjadi musuh. Hendaklah diingat bahwa di sini digunakan kata 
min yang artinya hanya kadang-kadang saja seseorang terjerumus dalam jalan ke¬ 
jahatan. 





SURAT 65 

ATH-THALLAQ : PERCERAIAN 
(Diturunkan di Madinah, 2 ruku’, 12 a 


Surat ini membahas peraturan perceraian dalam ruku’ j 
itu, Surat ini dinamakan ath-Thallaq atau Perceraian. Rukrj 
ingatan kepada para musuh, dan menerangkan J^iwa Nabi ^ 
rangan kepada mereka. Undang-undang tentan 
kaum Muslimin dalam Surat kedua, tetapi kajfti 
ditambah beberapa petunjuk lagi; lihatla^amr 
Adapun tanggal diturunkannya Si®ft 
keenam Hijriah, tatkala terjadi peristiwa yan^Kseb 






^a/^wn kai 
piemberi per- 
^^icmbawa pene- 
raian teuMuberikan kepada 
nyal^gunaan, maka perlu 


erkirakan sekitar tahun 
h dalam ayat pertama. [] 
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Ruku’ 1 

Tambahan peraturan tentang perceraian 

Dengan nama Allah, Yang Maha-pe- 
murah, Yang Maha-pengasih. 



1. Wahai Nabi, jika kamu mencerai¬ 
kan wanita (istri), ceraikanlah mereka 
untuk waktu yang ditentukan bagi me¬ 
reka (‘iddah), 2512 dan hitunglah ‘iddah; 
dan bertaqwalah kepada Allah, Tuhan 
kamu. Janganlah kamu mengeluar¬ 
kan mereka dari rumah mereka, dan 
hendaklah mereka jangan keluar (atas 
kehendak sendiri), terkecuali apabila 
mereka menjalankan perbuatan me 
sum yang terang. Dan itulah batas-ba¬ 
tas Allah. Dan barangsiapa melanggpj^ ^ 
batas-batas Allah, maka sesunggut-^^^ 
nya ia menganiaya jiwanya. E^kau^^^ 
tak tahu bahwa boleh jadi Allah 'u |h 
melaksanakan suatu kejadian seArfm 
itu. 2513 
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2512 Menurut 2*22^^lktu ‘iddah itu biasanya tiga kali peredaran suci. 
Tetapi dalam hal wai^fl|fc^sedang hamil, dan pula dalam hal-hal yang lain, wak¬ 
tu ‘iddahnya ditetaplVn daMi ayat 4 Surat ini. Hendaklah diingat, bahwa setiap 
petunjuk yang b^BfcAgan dengan masalah perceraian di seluruh Surat ini, selalu 
diikuti denga^™Adamupaya bertaqwa kepada Allah. Oleh karena itu, dalam per¬ 
kara perceAan^^s dilakukan dengan amat hati-hati. Perceraian diperbolehkan, 
tetapi ^Ajgmtu harus digunakan secara hati-hati dan hanya dalam keadaan yang 

^^^«ayatkan bahwa peraturan yang termuat dalam ayat ini diperlukan untuk 
membetulKan kesalahan yang dilakukan oleh Ibnu Umar sehubungan dengan un¬ 
dang-undang perceraian, yaitu beliau menceraikan isterinya pada waktu ia sedang 
haid. Beliau diberitahu supaya mengambil kembali isterinya, karena perceraian itu 
baru dianggap sah, apabila talak dijatuhkan pada waktu isterinya yang sedang suci 
dari haid (B. 68:1). 

2513 Yang dimaksud amr atau peristiwa di sini ialah rujuk (JB). Di sini 
kita diberitahu seterang-terangnya bahwa wanita yang dicerai tak boleh diusir dari 
rumah bekas suaminya, karena boleh jadi kedua belah pihak merasa menyesal atas 
perceraian itu, dan mengadakan rujuk. 
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2. Maka jika mereka telah mencapai 
waktu yang ditentukan bagi mereka, 
pertahankanlah mereka dengan baik 
atau lepaskanlah mereka dengan baik, 
dan panggillah dua orang saksi yang 
adil di antara kamu, dan berilah kesak¬ 
sian yang tulus kepada Allah. Itu dina¬ 
sihatkan kepada orang yang beriman 
kepada Allah dan Hari Akhir. Dan 
barangsiapa bertaqwa kepada Allah, Ia 
mengatur jalan keluar bagi dia. 

3. Dan Ia memberi rezeki kepadanya 
dari arah yang tak ia sangka-sangka 
Dan barangsiapa bertawakal kep^a 
Allah, maka Ia sudah cukup bagi cna 
Sesungguhnya Allah itu Yang menca' 
pai tujuan-Nya. Sesungguhnya 
telah menetapkan ukuran bag^ J 
sesuatu. 
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4. Adapun orang-oran^di antai^vam- 
ta kamu yang tak marimun)^harapan 
haid lagi, jika kanrakMapunyai kera¬ 
gu-raguan, ma^fcwlal^hiereka ialah 
tiga bulan, dan\egm^)ula bagi mereka 
yang takrdS^vhaid. Adapun wanita 
yang s^H^Aaengandung, maka batas 
wakJair^a (icrdah-nya) ialah setelah 

elahirkan kandungannya, 
•arangsiapa bertaqwa kepada 
AllaH7"Ia akan membuat perkaranya 
mudah bagi dia. 
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5. Itulah perintah Allah yang Ia turun¬ 
kan kepada kamu. Dan barangsiapa 
bertaqwa kepada Allah, Ia akan meng¬ 
hilangkan keburukan daripadanya, 
dan memberi ganjaran kepadanya. 
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6. Berilah mereka tempat tinggal di 
mana kamu bertempat tinggal menu¬ 
rut kemampuan kamu, dan janganlah 
kamu menyusahkan mereka untuk 
menyempitkan mereka. Dan jika 
mereka mengandung, berilah nafa- 
kah kepada mereka sampai mereka 
melahirkan kandungannya. Lalu jika 
mereka menyusui untuk kepentingan 
kamu, berilah mereka upahnya; dan 
hendaklah kamu saling menyuruh ber¬ 
buat kebaikan antara kamu; dan apa¬ 
bila kamu tak mencapai kesepakatan, 
maka orang lain akan menyusui untuk 
kepentingan kamu. 
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7. Hendaklah orang yang mempunya^ 
kelapangan (rezeki) membelanjakj 
sebagian dari kelapangannya^dl 
barangsiapa rezekinya disemai 
hendaklah membelanjakan s 
apa yang diberikan oleh jrflah ^paria¬ 
nya. Allah tak sekali-]jj^^\emmilkan 
beban kepada suat^^roP^cuali apa 
yang telah Ia berilfe^^l^danya. Allah 
akan membuq^|^Jah setelah adanya 
kesukaran. 
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Ruku’ 2 

Makkah diberi peringatan 


8. Dan berapa banyak kota yang mem- j^\ ^ 
berontak terhadap perintah Tuhannya \ & r * mv? -- r>< 
dan Utusan-Nya, maka Kami membu- - ^^ 


j ^ ^ /3 jf 3 uj 7 w ^ ^ ^ 


2514 Wanita harus diberi tempat tinggal di mana bekas suami bertinggal, 
sehingga setelah perceraian, wanita tetap mempunyai status penuh sebagai isteri, 
selama waktu ‘iddah belum habis. Apabila bekas suami mempunyai kekayaan yang 
melimpah, ia harus memberikan sebanyak-banyaknya kepada bekas isterinya. 
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at perhitungan dengan perhitungan 
yang dahsyat, dan Kami menyiksanya 
dengan siksaan yang berat. 



9. Maka (kota) itu merasakan akibat 
yang buruk dari kelakuannya, dan 
kesudahan perkaranya ialah kehan¬ 
curan. 

10. Allah telah menyiapkan bagi mere¬ 
ka siksaan yang dahsyat, maka bertaq- 
walah kepada Allah wahai orang-orang 
yang berakal, yang beriman. Sesung¬ 
guhnya Allah telah menurunkan Juru^ 
ingat kepada kamu. 




12St 



11. Seorang Utusan yang memb 
kan kepada kamu ayat-ayat Alla 
terang, agar Ia mengeluark 
orang yang beriman dan b 
dari gelap ke terang. Dan baraaswrapa 
beriman kepada Allalj^an bgrroat ba¬ 
ik, Ia akan memasuikln dflWce Surga 
yang di dalamm^^ffl^Jir sungai-su¬ 
ngai, untuk imnH^kdi sana selama- 
lamanya. jj4^Agguhnya Allah telah 
membejjfco^^ki yang baik kepada¬ 
nya. 

J^^fflH^ialah Yang menciptakan tu- 
juM%git, dan tentang bumi juga sama 
dengan itu. 2516 Perintah turun di antara 
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2516 Uraian ayat ini bahwa ada “tujuh langit dan bumi yang sama dengan 
itu” memberi penjelasan tentang apa yang dimaksud langit yang selalu dihubungkan 
dengan angka tujuh. Di tempat lain dalam Qur’an, tujuh langit disebut tujuh jalan 
(23:17); oleh karena itu, tujuh bumi boleh diartikan tujuh planet yang besar-besar 
dalam tata-surya kita, sedang bumi itu sendiri adalah planet yang ke delapan; ada¬ 
pun orbit planet-planet itu disebut tujuh langit atau tujuh jalan. Tetapi hendaklah 
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(tujuh langit) itu agar kamu tahu bah¬ 
wa Allah itu Yang Berkuasa atas segala 
sesuatu, dan bahwa Allah itu ilmu(- 
Nya) melingkupi segala sesuatu. 




diingat bahwa acapkali langit disebutkan tanpa dibatasi jumlahnya, dan mencakup 
seluruh alam yang penuh dengan bintang. Hal lain yang pantas diingat ialah bahwa 
disebutkannya tujuh langit tidaklah berarti hanyalah tujuh itu saja dan tak ada le¬ 
bihnya. Tentang pemakaian kata tujuh dan pembahasan lebih lanjut, lihatlah tafsir 
nomor 46. 

Diturunkannya perintah kepada tujuh langit, ditafsirkan oleh Mjd dalam arti 
adanya kehidupan dan kematian pada planet-planet itu.[] 





SURAT 66 

AT-TAHRIM : LARANGAN 
(Diturunkan di Madinah, 2 ruku’, 12 a 

Surat ini dinamakan At-Tahrim atau Larangan. Namai 
pertama yang menerangkan bahwa Nabi Suci dan orang-Amg^^n^ mengikuti 
beliau, janganlah melarang diri sendiri terhadaij^ipa yang o^^alBtn oleh Allah. 
Peristiwa yang dituju di sini tiada lain hanyal»l^^istiwa pe^Kahan Nabi Suci 
dengan istri-istri beliau untuk sementara v^tu; w •mpul ini dikuatkan oleh 
urutan Surat yakni bahwa Surat yang mei^rangl^^ p^^^ian, tepat sekali diikuti 
oleh Surat yang menerangkan perpisahanR 
Ruku’ pertama Surat ini membicaraka 
beliau, sedang ruku’ kedua membicarak 



beliau yang tulus. Bagi pembaca yang 
ku’ ini agak kurang jelas. Kata zaip‘ 
atau kawan (LL); hubungan roh 
acapkali diibaratkan semacam h 
bahwa dalam ayat-ayat terakhir ruk 
sebagai wanita, yaitu, di 
lain pihak diibaratka 
Adapun tan 
Hijriah ke tujuh 





unw Nabi Suci dengan istri-istri 
ang dibuat oleh para pengikut 
alam, hubungan antara dua ru- 
stri atau suami, berarti pula teman 
i Suci dan pengikut beliau yang setia 
ntara suami dan istri. Hendaklah diingat 
i, kaum kafir dan kaum mukmin diibaratkan 
pih^iiibaratkan istri Nabi Nuh dan Nabi Luth, dan di 
j a Inr’aun dan Siti Maryam, ibu Nabi ‘Isa. 
kannya Surat ini dapat diperkirakan sekitar tahun 
gal kemungkinan terjadinya perpisahan itu.[] 
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Ruku’ 1 

Hubungan rumah-tangga Nabi Suci 


Dengan nama Allah, Yang Maha-pe- 
murah, Yang Maha-pengasih. 

1. Wahai Nabi, mengapa engkau mela¬ 
rang (diri sendiri) apa yang dihalalkan 
oleh Allah kepada engkau? Apakah 
engkau mencari perkenan istri-istri 
engkau? Dan Allah itu Yang Maha-pe- 
ngampun, Yang Maha-pengasih. 2517 



^ T 'f 9 * ^ ^ \ 





gis^^tkan hubungan 
1 riwayatkan bahwa 
hjjf&ka Nabi bersumpah 
i berapa jauh kebenar- 
Mariah pun mempunyai 
a dengan Nabi Suci seperti 
elahirkan seorang putera ber- 
pada waktu masih kanak-kanak, 
bi Suci dan Siti Mariah dihebohkan? 
arena itu, status sosialnya mungkin tak 



2517 Diriwayatkan dalam Hadits bahwa 
suami-istri antara Nabi Suci dan Mariah, wanita 
oleh karena kejadian itu dipergoki oleh istrinj^Siti 
tak akan mengadakan hubungan lagi dengan M 
an riwayat ini, dapat ditilik dari adanya ken 
kehormatan kedudukan yang sama dalam 
istri-istri beliau yang lain, dan bahwa Ma 
nama Ibrahim, putera Nabi Suci ya 
Lalu mengapa hubungan suami-istril 
Mariah memang bukan wanita Arab, o 
sama dengan status sosial ist™stri hjrt>iT>uci yang lain, tetapi sepanjang mengenai 
hubungan dengan Nabi S j ^^^k a<Sryang bersifat gelap, dan beliau mempunyai 
derajat yang sama sebaag^H^» seorang putera ( ummul-walad ) seperti istri-istri 
Nabi Suci yang lain. ^jBi^fc^tu kenyataan bahwa Nabi Suci tak pernah memelihara 
budak. Ini dilukiskanwalan^^sus Shafiyyah. Mula-mula Shafiyyah adalah tawanan 
perang, dan seb^B^«anan perang dapat saja beliau diperlakukan sebagai budak; 
tetapi sejakja^™mKOT beliau mendapat kehormatan sebagai istri Nabi Suci, beli¬ 
au tak periAi mS^pat perlakuan yang berlainan dengan istri-istri Nabi Suci yang 
lain. DjMjyVi pula tak pernah nampak bahwa Mariah mendapat perlakuan yang 
lainJ^ipHi^bagai ibu dari seorang putera. Oleh karena itu riwayat Siti Khafsah 
yan^H^M-goki Nabi Suci yang sedang mengadakan hubungan suami-istri dengan 
Mariah, yang membuat bingungnya Nabi Suci sehingga beliau bersumpah tak akan 
mengadakan hubungan lagi dengan Mariah, adalah bikin-bikinan saja. Fakta-fakta 
yang terang bukan saja menolak adanya fitnah semacam itu, melainkan mencap itu 
sebagai dongeng yang dikarang oleh para penulis Kristen yang berniat mencemar¬ 
kan Islam. 

Menurut pendapat sebagian mufassir, Nabi Suci yang seharusnya bergilir ke 
rumah Siti Khafsah, beliau pergi ke rumah Mariah. Tetapi IJ berpendapat bahwa 
yang dimaksud oleh ayat ini ialah bahwa Nabi Suci melarang diri sendiri berkumpul 
dengan istri-istri beliau selama satu bulan; atau yang dimaksud ialah bahwa Nabi 
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2. Sesungguhnya Allah telah mewajib- ; di' J 

Suci melarang diri sendiri meminum madu karena menuruti kehendak salah seo¬ 
rang istri beliau; mufassir yang lain juga berpendapat bahwa yang dimaksud ialah 
peristiwa yang tersebut belakangan ini. Salah seorang kritikus Kristen menyebut 
peristiwa yang tersebut belakangan itu sebagai “cerita yang menggelikan”, sedang 
Noeldeke menerangkan bahwa cerita itu mungkin bikin-bikinan Siti ‘Aisyal^pda- 
pun sebabnya ialah karena menurut Noeldeke, Siti ‘Aisyah adalah yang Jl^fcma 
sekali tersangkut dalam kehebohan itu. Anehnya, alasan yang dikemuMkaMoletL 
Noeldeke tadi justru bertentangan dengan cerita yang dianggap bei 
sendiri. Jika cerita yang dihimpun oleh Sale, Muir dan lain-lainny^l^^igga] 
paling betul, maka Siti Khafsah-lah yang terutama sekali tersan^b^daJ^W^hel 
an itu. Lagi pula, jika cerita itu benar, kami tak melihat kesaftm^»a^ang harus 
ditumpukan kepada salah satu, Siti Khafsah ataumm Siti ‘AisJ^^nMgingat bahwa 
peristiwa tentang madu, kesalahan itu dilakukajl^^i keduanpfcpa perlunya Siti 
‘Aisyah membuat-buat cerita yang akan m^mpl^^i ke;^^han kepada beliau 
(walaupun hanya sedikit?). Padahal menurr^c^dta^^^us Kristen, Siti ‘Aisyah 
tidaklah bersalah. Bukan saja beliau tak^emp«^m alSan untuk membuat-buat 





cerita, melainkan jika cerita tentang minu 
pertama-tama akan menyangkal peristi 
adanya Hadits yang diriwayatkan ole 
kepada beliau sendiri, membuktikan 
riwayatkan Nabi Suci, dapat dipe^B ise 
dan betapa seksama dan betapa 




dak benar, beliaulah yang 
adu itu. Sebenarnya, dengan 
yang melemparkan kesalahan 
erangnya bahwa Hadits yang me- 
Ini menunjukkan betapa teliti 
ungguh para Sahabat dalam meriwayat¬ 


kan sabda dan peristiwa yang bert®^i dengan Nabi Suci. Adapun peristiwa yang 
diriwayatkan oleh Siti ‘Ai*ih acb^h: “Rasulullah saw. minum madu di rumah Siti 
Zainab; Siti Khafsah dg^^nkt sePrcat akan mengutarakan kepada Nabi Suci bahwa 
beliau berbau oranWa^MJ^is makan Maghafir”. Setelah itu dilakukan, Nabi Suci 
menyetujui ucap^fl^^^nya, dan berjanji dengan sungguh-sungguh bahwa beliau 
tak akan mini 

Tetapi^Bfcjituju oleh ayat ini ialah perpisahan Nabi Suci untuk sementara 
waktu yaj^^Al^R’kenal itu, di mana Nabi Suci mengucapkan sumpah. Berdasar¬ 
kan da«^an^%iat kuat yang dikemukakan oleh Sayyidina ‘Umar, yang dimaksud 
olehAa^ayat ini ialah perpisahan Nabi Suci itu. Imam Bukhari meriwayatkan satu 

I’Ab dalam tafsir beliau mengenai Surat ini. Lama sekali I’Ab meragu- 
iakah dua wanita yang disebutkan dalam Surat ini. Pada suatu hari, tatkala 
beliauTendirian dengan Sayyidina ‘Umar, beliau menanyakan hal itu. I’Ab mene¬ 
rangkan kepada kita bahwa sebelum beliau menyelesaikan pertanyaannya, Sayyi¬ 
dina ‘Umar memberitahukan kepadanya bahwa dua wanita itu ialah Siti ‘Aisyah 
dan Siti Khafsah, lalu beliau teruskan dengan cerita yang amat panjang. Sayyidina 
‘Umar memberitahukan kepada I’Ab bahwa pada zaman jahiliyah tak ada kebiasaan 
memberi status kepada kaum wanita, sampai Allah menurunkan wahyu tentang 
mereka apa yang Ia wahyukan dalam Qur’an. Sayyidina ‘Umar berkata: “Pada suatu 
hari istriku berkata kepadaku bahwa aku harus bertindak demikian dan demikian 
dalam perkara demikian dan demikian”. Sayyidina ‘Umar menjawab dengan sing- 
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kan kepada kamu menebusi sumpah 
kamu; dan Allah itu Pelindung kamu; 
dan Ia adalah Yang Maha-mengetahui, 
Yang Maha-bijaksana. 2518 



kat: “Itu bukan urusanmu”. Istri beliau berkata: “Anak perempuan dikau (Khafs; 
berani membalas atas jawaban Nabi Suci sehingga beliau merasa tidak senai 
tapi mengapa engkau tak memperbolehkan aku mengatakan suatu perkara 
engkau”. Seketika itu Sayyidina ‘Umar pergi ke tempat Siti Khafsah, di 
peringatan kepadanya supaya jangan berani bertengkar mulut denga] 

“Janganlah engkau ikut-ikutan dengan Siti ‘Aisyah dalam perkara mmmae] 
nasihat Sayyidina ‘Umar kepada puterinya. Lalu beliau pergi ke tmipS^nrffi Sala- 
mah; dengan singkat Ummi Salamah menerangkan kroada Sayyia^aJ-War, bahwa 
bukanlah kewajiban beliau untuk mencampuri urus^fcfclabi Suci cHRan istri-istri 



beliau. Tak lama sesudah itu, Nabi Suci memis 
untuk sementara waktu dengan bersumpah tak 
istri beliau selama satu bulan. Berita tenta^ini 
Umar, lalu seketika itu beliau menghadap Nabj»ici 
telah terjadi antara Siti Khafsah, Ummi S 
kejadian itu Nabi Suci tersenyum (B. 46:2 
Peristiwa itu menunjukkan seteran 
Sayyidina ‘Umar, yang dimaksud ol 
sementara waktu dengan istri-istri 
yang amat termasyhur yang tak perlu 
lah yang rupa-rupanya ditujy%leh 





eng^ istri-istri beliau 
mah salah seorang 
arpm kepada Sayyidina 
enceritakan apa yang 
£liau sendiri; mendengar 


anp*ya bahwa menurut pengertian 
alah perpisahan Nabi Suci untuk 
oleh karena peristiwa itu peristiwa 
kan kebenarannya, maka peristiwa itu- 
17 Pendapat ini dikuatkan oleh satu Hadits 


yang disebutkan dalam ta 
tak akan mendatangi j 
akan mengadakan 
beliau diperintah 
sendiri tak aka. 


“SitWvisyah berkata bahwa Rasulullah bersumpah 
eliau, maka beliau melarang dirinya sendiri tak 
suami-istri dengan mereka. Mengenai hal sumpah, 
payaTftenebusi itu; adapun mengenai tahrim (melarang diri 
akan hubungan suami-istri), beliau diberi firman: “Wahai 


Nabi, 
da engkau 
kata-k 


elarang (diri sendiri) apa yang dihalalkan oleh Allah kepa- 
jts ini menerangkan pula bahwa Siti ‘Aisyah juga memandang 
ulaan ayat pertama mengisyaratkan perpisahan Nabi Suci untuk se- 
men*ja wan^dengan istri-istri beliau. Hendaklah diingat bahwa kata tahrim (kata 
benoH^mtif dari kata tuharrimu yang digunakan dalam ayat ini) yang biasanya 
berarti rneng haramkan suatu barang atau membuat barang itu tak halal, ini da¬ 
lam arti khusus diterapkan terhadap larangan hubungan suami-istri, sebagaimana 
terjadi dalam hal ila’ (LA). 

2518 Menebusi sumpah itu diizinkan dalam 5:89. Hendaklah diingat bahwa 
ila’ atau perpisahan untuk sementara waktu telah disebutkan dalam 2:226 sebagai 
kata pendahuluan bagi masalah perceraian; tetapi di sini, perpisahan untuk semen¬ 
tara waktu benar-benar dilarang. Diriwayatkan bahwa IAb berkata kepada seorang 
pria, yang mengaku telah bersumpah palsu kepada istrinya: “Engkau dusta, karena 
Allah berfirman: Mengapa engkau melarang (diri sendiri) apa yang dihalalkan oleh 
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3. Tatkala Nabi memberitakan secara 
rahasia kepada salah seorang istri¬ 
nya suatu berita, tetapi tatkala (istri) 
ini memberitakan (kepada istri yang 
lain), dan Allah memberitahukan itu 
kepadanya (Nabi), ia (Nabi) mem¬ 
beritahukan itu sebagian, dan me¬ 
ninggalkan sebagian yang lain. Maka 
tatkala ia (Nabi) memberitahukan itu 
kepadanya (istrinya), ia (istri) berkata: 
Siapakah yang memberitahukan ini 
kepada engkau? (la (Nabi) berkata: 
Yang memberitahukan kepadaku ialah 
Tuhan Yang Maha-mengetahui, Yan^ 
Maha-waspada. 2519 


< 1 'T ^ ^ 'm'* * - i 
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4. Jika kamu berdua tobat ke 
Allah, niscaya hati kamu berdu^c 
derung (kepada ini); dan j j 
berdua bantu-membantu 
dia, maka sesungguhnya Alramar me¬ 
lindungnya, dan JibrjJ4fan tammuk- 


min yang saleh; d 





) 


r* \y " 9 



oi 

6l; 

3A 6 J* 5 





itu para 


Allah?” (Nas. 27: 

2519 

maksud di 


ts sahih yang menerangkan, peristiwa apakah yang di- 
pi oleh karena ayat-ayat ini membicarakan perpisahan untuk 


sementaB^fc^^i y?Rig dilakukan oleh Nabi Suci karena istri-istri beliau mengaju¬ 
kan un^k cuW^kemewahan duniawi (33:28), maka sangat boleh jadi peristiwa ini 
adaJfctAnya dengan perpisahan untuk sementara waktu. Dari apa yang telah kami 

hubungan dengan peristiwa ini, terang sekali bahwa yang mula-mula 
permohonan adalah Siti ‘Aisyah dan Siti Khafsah, dan belakangan, 
istri-isffi yang lain menggabungkan diri. Dan setelah Nabi Suci menerima Wahyu 
Ilahi, beliau menyuruh istri-istri beliau supaya menentukan pilihan secara bebas, 
apakah tetap tinggal di rumah beliau tanpa mendapat kemewahan duniawi, ataukah 
berpisah dengan beliau dengan mendapat kemewahan duniawi, dan beliau membe¬ 
ritahukan Siti ‘Aisyah supaya jangan mengambil keputusan tanpa mohon nasihat 
lebih dahulu kepada orang tua beliau (B. 46:25). Boleh jadi perkara inilah yang 
dikemukakan oleh Siti ‘Aisyah kepada istri-istri yang lain; oleh sebab itu mereka 
mengambil keputusan serempak untuk tetap tinggal di rumah Nabi Suci dengan 
segala kekurangan duniawi. 
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Malaikat adalah pembantu(nya). 


5. Boleh jadi jika ia menceraikan ka¬ 
mu, Tuhannya akan memberi ganti 
kepadanya, istri-istri yang lebih baik 
daripada kamu, berserah diri, ber¬ 
iman, patuh, suka bertobat, berbakti, 
ahli puasa, janda, dan perawan. 2520 

6. Wahai orang-orang yang beriman, 
selamatkanlah dirimu dan keluarga¬ 
mu dari Neraka yang bahan bakarnya 
manusia dan batu; di sana ada Malai¬ 
kat yang keras dan kuat. Mereka tak 
mendurhaka kepada Allah tentang ap^| 
yang Ia perintahkan kepada mereka, 
dan mereka menjalankan apa yan 
diperintahkan kepada mereka. 


7. Wahai orang-orang kafir, p 
ini janganlah kamu membuat- 
lih untuk dimanfaatkan .^Cam 
akan diberi pembalas; 
yang dahulu kamu 
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Ruku’ 2 
emajuan kaum mukmin 


8. WaMfcAang-orang yang beriman, 
bedfc^taTOepada Allah dengan tobat 
yang^^kgguh-sungguh. Boleh jadi 
Tuhan kamu akan menghilangkan dari 
kamu keburukan-keburukan kamu, 


5*1 

’f» Vf ^ ^ M * ’ 9 * ^ 



2520 Ini menunjukkan bahwa semua sifat-sifat yang disebutkan di sini ter¬ 
dapat pada istri-istri Nabi Suci. Beliau diberi kebebasan untuk menceraikan salah 
seorang istri beliau yang tak beliau sukai, tetapi tatkala istri-istri beliau memutuskan 
untuk tetap bersama beliau walaupun kehidupan rumah-tangga amat sederhana, 
beliau tak menceraikan seorang pun di antara mereka; lihatlah tafsir nomor 2002. 
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dan memasukkan kamu ke Surga yang 
di dalamnya mengalir sungai-sungai; 
pada hari itu Allah tak akan meng¬ 
hinakan Nabi dan orang-orang yang 
beriman bersama dia. Cahaya mereka 
akan memancar di depan mereka dan 
di tangan kanan mereka, mereka ber¬ 
kata: Tuhan kami, sempurnakanlah 
untuk kami Cahaya kami, dan berilah 
perlindungan kepada kami; sesung¬ 
guhnya Engkau Yang berkuasa atas 
segala sesuatu. 2521 


9. Wahai Nabi, berjuanglah melawai^ ^ ^ 
kaum kafir dan kaum munafik, dfcn 
bersikap keraslah melawan mereka^^^®L^ 
dan tempat mereka ialah Neraka ; * - 
buruk sekali tempat peristiraj^i 
itu. 2522 


* c 5 'l 




2521 Oleh karena itu, Sui^ ITHMlah hanya tempat menikmati kenikmatan 
dan memetik ganjaran perbuatan bfcrfelama di dunia, melainkan pula merupakan 
titik permulaan perkemlpmgan^^majuan rohani yang tak ada putus-putusnya. 
Permohonan untuk dis^umrnaflm cahayanya adalah benar-benar suatu keinginan 
yang tak ada hentid^n^m^^ituk disempurnakan; ini menunjukkan bahwa kema¬ 
juan rohani daian Surga tak akan ada habis-habisnya. Setiap derajat ke¬ 
muliaan yang^ic%>ai seSSorang, nampak kurang sempurna bila dibandingkan de¬ 
ngan derajal^Bkaiaan berikutnya yang akan dicapai oleh seseorang. Jadi, Qur’an 
mengajaj|l^^^«buftL prinsip, bahwa perkembangan daya-daya rohani manusia 
seperti^kn^W^di di dunia, betapa pun tak terbatasnya, tidaklah disegel dengan 
kesjMkiiL. Akhirat adalah benar-benar titik permulaan menuju ke daerah indah 

[uas yang harus dijelajahi, yang terbuka setelah orang meninggal dunia, 
jiwa sudah dibebaskan dari pembatasan-pembatasan kurungan yang berasal 
dari tanah. Oleh karena itu, orang yang menyia-nyiakan kesempatan di dunia, ia 
akan mengalami cara pengobatan di Akhirat untuk menyembuhkan penyakit rohani 
yang disebabkan oleh perbuatan sendiri; ini adalah undang-undang yang tak dapat 
dibantah lagi, yakni, tiap-tiap orang pasti akan merasakan hasil perbuatannya sen¬ 
diri. Setelah pengaruh racun yang merusak jiwanya itu dihilangkan (di Neraka), dan 
mereka sudah sehat dan siap meneruskan perjalanan menuju tujuan yang luhur, 
mereka tak lagi tinggal lagi di Neraka. 

2522 Kata kerja yang kami terjemahkan berjuanglah ialah kata jahid, yang 
dari kata ini digubah menjadi kata jihad; menilik hubungan kata itu dengan ka- 
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10. Allah mengemukakan perumpa¬ 
maan bagi orang-orang yang kafir, is¬ 
tri Nuh dan istri Luth. Mereka (kedua 
istri) di bawah dua hamba di antara 
hamba Kami yang saleh, tetapi mereka 
berkhianat kepada mereka (dua hamba 
Kami), maka mereka ( kedua istri) tak 
berguna sedikit pun terhadap Allah, 
dan dikatakan kepada mereka berdua: 
Masuklah ke Neraka bersama orang- 
orang yang masuk. 2523 

11. Dan Allah mengemukakan perum¬ 
pamaan bagi orang-orang beriman, is¬ 
tri Fir’aun tatkala ia berkata: Tuhanku 
bangunlah untukku sebuah rumah di 
sisi Engkau di Surga, dan selamatkan 
lah aku dari Fir’aun dan perbuatann 
dan selamatkanlah aku dari kau 
lalim. 2524 



12. Dan Maryam, analjrfper^jipTian 
Tmran, yang menja^^^KsuSPnnya, 
maka Kami tiupk^^reW»nva Roh 
Kami, dan ia ^feim^^rkan sabda 
Tuhannya danAtab-kitab-Nya, dan ia 
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limat d ; ' dan di belakangnya, menunjukkan seterang-terangnya bahwa yang 

di sini bukanlah berperang, karena perang tak pernah dilancarkan 
termM^mum munafik, yang mereka itu secara praktis diperlakukan sebagai kaum 
Muslim. Oleh karena itu, tatkala Nabi Suci diperintahkan supaya melancarkan jihad 
terhadap kaum kafir dan kaum munafik, maka terang sekali bahwa jihad bukan ha¬ 
nya berbentuk perang saja, melainkan ada pula jihad dalam bentuk lain. 

2523 Inilah contoh para pengikut Nabi yang menentang ajaran Gurunya; 
sudah tentu Nabinya tak dapat menyelamatkan mereka. 

2524 Inilah contoh orang baik yang belum bebas dari perbudakan dosa, 
yang ciri orang dosa di sini dilambangkan dalam bentuk Fir’aun, tetapi mereka 
mempunyai keinginan yang keras untuk diselamatkan dari dosa, dan berjuang se¬ 
hebat-hebatnya untuk membebaskan diri dari segala macam belenggu. 
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adalah golongan orang yang patuh, 2525 





1^25 Contoh dari orang-orang tulus yang diuraikan dalam perumpamaan 
ini menggambarkan bagaimana Wahyu Ilahi dianugerahkan kepada manusia sem¬ 
purna. Menarik perhatian sekali kalimat yang berbunyi: “Kami tiupkan kepadanya 
Roh Kami”. Ternyata dlamir hi (artinya dia) dalam kata fi hi, tak dapat ditujukan 
kepada Siti Maryam. Oleh sebagian mufassir, dlamir hi itu ditujukan kepada Nabi 
Tsa (Rz); jadi artinya ialah, Siti Maryam melahirkan seorang putera yang menerima 
Wahyu Ilahi. Tetapi mungkin pula bahwa dlamir hi ditujukan kepada orang mukmin 
yang dicontohkan dalam diri Siti Maryam. Adapun tujuan perubahan itu mungkin 
untuk menarik perhatian adanya kenyataan bahwa yang dimaksud di sini bukanlah 
meniupkan Roh, melainkan penganugerahan Wahyu. [] 





JUZ XXIX 

SURAT 67 

AL-MULK: KERAJAAN 
(Diturunkan di Makkah, 2 ruku’, 30 



dalam 





ays«jrt^ia, bahwa 
uraiai^Hi membukti- 


Judul Surat ini diambil dari uraian yang term 
Al-Mulk atau Kerajaan adalah di tangan Allah, ke 
kan bahwa Kerajaan yang dalam kalam ibarat diJjpal 
telah berdiri dengan tegak di muka bumi. Lalyjr^ft s 
akan undang-undang Allah yang bekerja secaflrse 
dapat ditarik kesimpulan bahwa, karena ada un^ 
fisik, maka pasti ada undang-undang mengeiMkbai 
rohani. Ruku’ kedua membicarakan huku 
kafir karena mereka tak berterima kasil^ 

Mulai Surat ini sampai dengai^Sfc^teWfhir, sebanyak 48 Surat, semuanya 
diturunkan di Makkah, terkecuali sal| aitu Surat 110, yang termasuk Wahyu 

zaman Madinah, walaupun itmditurun^fdi Makkah pada waktu Nabi Suci ada di 
sana untuk menjalankan ibadA Hajijang terakhir. Semua Surat ini berisi ramalan, 
dengan bahasa yang kad^Akglan^erang dan kadangkadang bersifat kalam iba¬ 
rat, tentang keluhuran^mmSA dicapai oleh Islam, dan tentang kegagalan para 




musuh. Tetapi ken 
runkan kepada 
termuat di dai 
tak terbatas 
Nabi Suci^aia. A 
penga 
la 

surat 




i I^^jaan Allah, kini 
Lenaruh perhatian 
di Jffam fisik dan dari sini 
ig yang bekerja di alam 
lurukyang bekerja di alam 
:an dijatuhkan kepada kaum 


k an besar Surat-surat ini tergolong Wahyu yang ditu- 
zaman permulaan, acapkali ramalan-ramalan yang 
ramalkan tentang Islam di kemudian hari, dan sudah tentu 
enangan Islam di Tanah Arab saja, atau terbatas pada zaman 
n ciri khas dari masing-masing Surat akan dibahas dalam kata 
rti yang sudah lazim, sedang kata pengantar yang dikemukakan da¬ 
dah cukup sebagai ciri umum Surat-surat itu dan hubungan Surat- 
u sama lain. [] 
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Ruku’ l 

Kerajaan Allah 

Dengan nama Allah, Yang Maha-pe- ( 
murah, Yang Maha-pengasih. 



1. Maha-berkah Dzat Tuhan Yang 
Kerajaan ada di tangan-Nya, dan Ia 
adalah Yang Berkuasa atas segala se¬ 
suatu. 2526 




2. Yang menciptakan mati dan hidup, 
agar Ia menguji kamu siapakah di an¬ 
tara kamu yang paling baik perbuatan-^ 
nya. Dan Ia adalah Yang Maha-pei^ 
sa, Yang Maha-pengampun. 2527 ™ 






'*W } 


3. Yang menciptakan tujuh langj 
rupa. 2528 Engkau tak melihat 

2526 Surat Makkiyah y 
long Surat yang diturunkan kepad 







-pendek, yang biasanya memang tergo- 
Suci pada zaman permulaan, seringkali 


membicarakan dengan treis kebesaran dan keagungan Allah. Pernyataan di sini 


an jmah, dan Ia Berkuasa atas segala sesuatu, adalah 
aknya Kerajan Islam, yang sebenarnya adalah Kera- 
apa yang dikatakan Nabi ‘Isa: “Kerajaan Allah akan 
kan diberikan kepada suatu bangsa yang akan mengha- 


t ole 


bahwa Kerajaan ada 
semacam ramalan 
jaan Allah. Ini d 
diambil dariproamu dai? 
silkan buah Ayn itu” (Matius 21:43). 

2 5^^^^aa^-und an g tentang hidup dan mati, atau tumbuh dan rusak, 
beken^%i aiS%emesta. Tetapi ini mempunyai arti yang khusus jika dihubung- 
kanAn2\n manusia, karena mati bagi manusia bukanlah berarti hidupnya telah 

^elainkan sebenarnya merupakan titik permulaan hidup baru untuk ke- 
rohani. Oleh karena itu, hidup manusia di dunia hanyalah ujian, artinya, 
suatu sarana untuk mewujudkan daya kemampuan manusia yang terpendam untuk 
berbuat kebaikan. Tetapi bagi manusia, hidup dan mati mempunyai arti lain yang 
lebih dalam, yaitu hidup dan matinya umat. Umat yang berbuat jahat akan disapu 
bersih, dan sebagai gantinya akan dibangkitkan umat baru yang berbuat kebaikan. 

2528 Ada suatu ungkapan yang berbunyi: “Barang ini adalah thabq atau 
thibaq bagi barang itu; artinya, barang ini adalah pasangannya barang itu, atau 
sesuai, atau selaras dengan barang itu, atau barang ini adalah sama dengan ba¬ 
rang itu (LL). Selain itu, arti ini lebih cocok dengan konteks, karena ayat berikutnya 
melukiskan adanya keseragaman di seluruh alam. 
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an yang tak seimbang dalam ciptaan 
Tuhan Yang Maha-pemurah. Lalu 
pandanglah sekali lagi, apakah engkau 
melihat ada kekacauan? 2529 



4. Lalu pandanglah berkali-kali; pan¬ 
dangan dikau akan berbalik kepada 
engkau berpusing-pusing dan mele¬ 
lahkan. 

5. Dan sesungguhnya Kami telah 
menghias langit yang terdekat, dengan 
lampu-lampu, dan Kami membuat itu 
sebagai sarana menduga-duga bagi se¬ 
tan, 2530 dan Kami siapkan bagi merek- 


2529 Ayat ini menaruh perhatian akaj^ete 








w 1 ? o'" 

m ajs 


undang yang bekerja di alam semesta. D a 
tak seimbang, sehingga barang-barang^y 
kepada hukum alam yang berlainan 
Imam Raghib diterjemahkan ikhtila 
bekerjanya undang-undang itu tidak se 
adanya Tuhan Yang Maha-li«ir y 




1 keseragaman undang- 
Allah tak ada keadaan yang 
golongannya tak akan tunduk 
ula kekacauan (futhur, yang oleh 
kacauan dan keteledoran), sehingga 
. Di samping menaruh perhatian akan 
uktikan dengan ketertiban dan kesera¬ 


gaman undang-undang yaj^DlkerjJrei alam semesta, ayat ini menaruh perhatian 
khusus kepada undang^maMJ»hani, yang juga bekerja dengan seragam, dengan 
demikian baik dan b^i^Mti akan ada pembalasan sendiri-sendiri. 

2530 La njpu \ampi^ang menerangi langit yang berkelap-kelip ialah bin¬ 
tang-bintang, para ahli nujum dijadikan sarana untuk menduga-duga 

mengenai kojAjw^a^ akan datang. Rujum adalah jamaknya kata rajm; tatkala 
menjelask^Lar^^^ ini, I’Ab berkata: “ Rajm artinya menduga-duga tentang apa 
yang t^jA^^mgkan oleh Allah” (N). Pada waktu menggolongkan munajjim (ahli 

kahin (ahli nujum), dan sahir (ahli sihir) sebagai golongan yang 
sama^^^berkata lebih lanjut: “Jadi, beliau (yaitu Nabi Suci, yang Haditsnya se¬ 
dang diterangkan) menganggap bahwa ahli perbintangan, yang mempelajari ten¬ 
tang bintang, sampai ia dapat memutuskan dengan itu, dan menganggap bahwa 
bintang-bintang itu mempengaruhi kebaikan dan keburukan, adalah orang kafir” 
(N). Pada waktu menerangkan kata rajm itu pula R berkata: “Dan rajm digunakan 
secara ibarat artinya menduga-duga dan mengira-ngira” (R). LL juga memberi arti 
itu dalam ayat ini, berdasarkan keterangan Bd dan TA: “Kami membuat (bintang- 
bintang) itu sebagai sarana menduga-duga bagi setan manusia, yaitu para ahli per¬ 
bintangan”. Jadi yang dimaksud di sini ialah para ahli perbintangan ( astrologers) 
yang menipu orang-orang dengan mengatakan kepada mereka mengenai banyak 
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siksaan yang menghanguskan. 


6. Dan orang-orang yang kafir kepada 
Tuhan mereka mendapat siksa Neraka, 
dan buruk sekali tempat peristirahatan 
itu. 

7. Ketika mereka dilempar ke sana, 
mereka mendengar erangan (Neraka) 
yang keras, dan (Neraka) itu mengge¬ 
legak. 







8. Hampir-hampir (Neraka) itu me¬ 
ledak karena marah(Nya). Setiap kalj^ * 
ada serombongan yang dilempar^e 
sana, penjaganya bertanya kepaa 
mereka: Apakah seorang Juru i 
belum pernah datang kepada ka 


IMS 1 * 






% 






9 * s' } 


9. Mereka berkata: Ya, sesi 
seorang Juru ingat telah dafeim*rpa- 
da kami, tetapi kami qj#ndustaWn dan 
kami berkata: Allal^Sjk mBurunkan 
apa-apa; kamu tmmHl^hanyalah da¬ 
lam kesesataiwaHB^sar. 


oi & 


5 x «• J* j % i ^^ 

UH 5 JAi 


berkata: Sekiranya 
au mendengarkan dan 
niscaya kami tidak 
;olongan penghuni Neraka 
Lenghanguskan. 


11. Maka mereka mengakui dosa-dosa 
mereka; maka jauh sekali para peng¬ 
huni Neraka yang menghanguskan 
(dari kebaikan). 



* 3 -f'J» 






hal yang menurut pengakuannya berasal dari pengetahuan bintang-bintang. 
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12. Sesungguhnya orang-orang yang 
takut kepada Tuhannya dalam kesu¬ 
nyian, mereka akan mendapat peng¬ 
ampunan dan ganjaran yang besar. 



13. Dan rahasiakanlah ucapan kamu 
atau nyatakanlah itu dengan terang, 
sesungguhnya Ia itu Yang Maha-me- 
ngetahui apa yang ada dalam hati. 

14. Apakah ia tak tahu siapakah yang 
menciptakan? Dan Ia adalah Yang Ma- 
ha-halus, Yang Maha-waspada. 

Ruku’ 
Siksaan bagi ka 

15. Dia ialah Yang membuat bu 

sebagai pelayan bagi kamu, ma 
kelilinglah di permukaannya y 
dan makanlah sebagian reze 
Dan kepada-Nya-lah kebmgkitai 
sudah mati). ^ * 




16. Apakah kam 
Ia Yang ada di 
at bumi 
(bumi) i 


eang. 


aman bahwa 
tak akan m embu¬ 
ti? Lalu lihatlah! 

2531 
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kah kamu merasa aman 


2531 Ia Yang ada di langit ialah Allah; di tempat lain Allah dikatakan sebagai 
Yang ada di langit dan pula ada di bumi (43:94). Selanjutnya Allah dikatakan seba¬ 
gai “Yang menyertai kamu di mana saja kamu berada” (57:4). Satu hal sudah pasti, 
ialah Allah itu tak berada di tempat tertentu dengan mengecualikan tempat yang 
lain. Siksaan yang dijatuhkan oleh Allah itu acapkali dikatakan jatuh dari langit, 
dan sehubungan dengan siksaan orang-orang yang mendustakan Kebenaran itulah 
bahwa Allah dikatakan dalam ayat ini, ada di langit, atau ada di atas segala sesuatu, 
sehingga tak seorang pun dapat menghindarkan diri dari siksaan Tuhan itu. 
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bahwa Ia Yang ada di langit tak akan 
mengutus angin puyuh kepada ka- 
mu? 2531a Lalu kamu akan tahu betapa 
(benar) Peringatan-Ku. 

18. Dan sesungguhnya orang-orang 
sebelum mereka telah mendustakan 
(Kebenaran), lalu betapa (dahsyat) 
kemarahan-Ku. 

19. Apakah mereka tak melihat burung 
di atas mereka yang membentangkan 
dan mengatupkan (sayapnya)? Tak ada 
yang dapat menahan itu selain Tuhan- 
Yang Maha-pemurah. Sesungguh^pa 
Ia itu Yang Maha-melihat akan segal 
sesuatu. 2532 

20. Atau siapakah yang me 
sukan kamu yang akan 
kamu melawan Tuhan Y^ 
pemurah? Kaum ka ijd itu 
hanyalah dalam peitfm\n. 
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21. Atau siapj 
rezeki kep; 
rezeki-N^a? 


;ai^«g akan memberi 
mu jika Ia menahan 
mereka tetap ber- 


< 9 > 9 Y-* 5 ^ v ’iir i 9 Y 
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Al 


,a Kata hashib telah diterangkan dalam tafsir nomor 1448. Hashib (ber¬ 
ita hashab artinya batu atau batu kerikil yang dilempar), artinya angin 
prty^gLjang menerbangkan debu dan batu kerikil (LL). Pada waktu Perang Ahzab 
yang termasyhur tatkala puluhan ribu pasukan musuh mengepung kota Madinah, 
dan kaum Muslimin hampir-hampir tak berdaya melawan pasukan yang kuat itu, 
maka angin puyuhlah yang membuat pasukan musuh lari tunggang-langgang; li¬ 
hatlah tatsit nomor 1972. 

2532 Kata-kata yumsikuhunna dapat berarti menahan itu atau mencegah 
itu. Menahan burung artinya menunda siksaan, karena ada ungkapan bahwa bu¬ 
rung-burung mengikuti pasukan yang menang, lihatlah tafsir nomor 1387. Perta¬ 
nyaan ayat berikutnya tentang siapakah yang akan menolong mereka, memperkuat 
arti ini. 
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keras-kepala dalam keangkuhan dan ^ 

bu.:® o 4 dP ^ 


kebencian. 

22. Lalu apakah orang yang berjalan 
tersungkur di atas mukanya itu lebih 
terpimpin, ataukah orang yang berja¬ 
lan tegak lurus di atas jalan yang be¬ 
nar? 2534 

23. Katakanlah: Dia ialah Yang me¬ 
numbuhkan kamu dan membuat 
untuk kamu telinga, mata, dan hati. 
Sedikit sekali kamu bersyukur. 


24. Katakanlah: Dia ialah Yang mem^ j?. 
biak-kan kamu di bumi, dan kepada- 
Nya kamu akan dihimpun. 

25. Dan mereka berkata: Bilamanak 
ancaman ini (akan dilaksanak 
kamu orang yang benar? 
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26. Katakanlah: Ilmi 
hanyalah di sisi Allj 
seorang Juru ini 
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taf^ itu) 
ku hanya 
erang. 
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27. Tetapi 
sudah d 
namp 
mer4ka¥ 
min 


.ereka melihat itu 
:a orang-orang kafir 
[ih, dan dikatakan (kepada 
[ah yang senantiasa kamu 




2533 Ini juga suatu ramalan. Rezeki mereka benar-benar ditahan tatkala 
bahaya kelaparan yang besar melanda kota Makkah; ramalan tentang itu terdapat 
dalam Qur’an, baik dalam wahyu permulaan maupun wahyu yang diturunkan bela¬ 
kangan; lihatlah tafsir nomor 2269. 

2534 Orang yang “berjalan tersungkur di atas mukanya” ialah orang yang 
tersandung dan jatuh pada setiap langkah. Orang semacam itu ialah orang yang tak 
terpimpin oleh Kebenaran. 
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28. Katakan: Apakah kamu memper¬ 
hatikan jika Allah membinasakan aku 
dan orang yang menyertai aku; malah¬ 
an Ia berbelas kasih kepada kami; teta¬ 
pi siapakah yang akan melindungi ka¬ 
um kafir dari siksaan yang pedih? 2535 

29. Katakanlah: Dia ialah Yang Maha- 
pemurah — kami beriman kepada- 
Nya, kami bertawakal kepada-Nya. 
Maka kamu akan tahu siapakah yang 
ada dalam kesesatan yang terang. 

30. Katakan: Apakah kamu memper 
hatikan jika air kamu mengend® 
siapakah yang akan mendatangkar 
kepada kamu air yang mengalir? 
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2535 Artinya ialah bahwa dengan segala sarana, orang-orang dosa harus 
bertanggungjawab dan harus menderita segala akibat dari apa yang telah mereka 
kerjakan, baik yang dilakukan pada waktu Nabi Suci dan para Sahabat masih hidnp 
ataupun sesudah meninggal. Ketidaktentuan mengenai ganjaran bagi orang-orang 
tulus dihilangkan sekaligus oleh kalimat yang berbunyi: malahan Ia berbelas kasih 
kepada kami. Kata au yang berarti malahan, lihatlah LL. [] 





SURAT 68 
AL-QALAM : PENA 
(Diturunkan di Makkah, 2 ruku’, 52 aya 



Pada waktu Nabi Suci mulai menyampaikan Risalah, pertanM^B^alBnmfi] 
menyebut beliau orang gila. Tempat tinta dan pena dan semua »t tr* dijadikan 
saksi untuk menyaksikan kenyataan bahwa semua 3^Jg digunal^k^e^Nabi Suci 
bukanlah ucapan orang gila; oleh sebab itu Surat JBfcnamaka^^PQa/am atau 
Pena. Ruku’ pertama diakhiri dengan satu perujJpaniMM^m ♦ yang menceri¬ 
takan dengan terang bahwa semula serangan kaum i^fir 1W u ?h yang dilancarkan 
terhadap Nabi Suci akan mengalami kegag^Bm tolflfcmi pfereka akhirnya akan 
menyesali perbuatannya. Ruku’ kedua meletal^^^teSpKi kepada pengetahuan 
tentang kejadian yang akan datang yang diwd^uH^d* seluruh Qur’an. Lalu diki¬ 
sahkan percontohan tentang Nabi Yunus u^uS^^T|^rlihatkan bagaimana cobaan 
dan penderitaan itu kadang-kadang n^mWi^^^-ragunya keputusan. Surat ini 
diakhiri dengan uraian bahwa Qur’an^Mkmy*Ran mengangkat seluruh umat ma¬ 
nusia ke derajat yang mulia. Hendak%i£S^Jt bahwa Surat ini, yang diakui sebagai 
salah satu Wahyu yang paling nprmulaa^p dalamnya menerangkan bahwa Risalah 
Qur’an itu dimaksud untuk s^lruh r y at manusia. 

Adapun tanggal di^A^Jann^t Surat ini, menurut pendapat para ulama, 
diakui diturunkan palm^vl^^^igga pada umumnya Surat ini dianggap Surat ke¬ 
dua dalam urutan tjmMj^kurat. Tetapi sebagaimana ditunjukkan oleh beberapa 
Hadits sahih yang^^ei^rangKan bahwa Surat 74 diturunkan nomor dua, maka kami 



dapat menem 


tan Surat ini sesudah Surat 74.[] 
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Ruku’ l 

Bukan pekabaran orang gila 

Dengan nama Allah, Yang Maha-pe- ~ 
murah, Yang Maha-pengasih. 

1. (Demi) tempat tinta, 2536 dan pena, 
dan apa yang mereka tulis! 

2. Demi kenikmatan Tuhan Dikau, 0 
engkau tidaklah gila. 2537 




>un 



an suatu^Rataan yang arti- 
ama^kermiJ^n, bahwa huruf nun 
^Jan, memandang huruf 
ndapat bahwa huruf ini 
di belakangnya, yang me- 
g-terangnya bahwa arti yang 



2536 Nun bukanlah huruf singkatan, m 
nya tempat tinta. Ada bukti dari para mufassn« 
di sini adalah perkataan, karena, baik HasanWa 
ini mempunyai arti, yaitu tempat tinta, ^lang 
berarti ikan. Tetapi hubungan huruf ini dep 
nyebutkan pena dan alat tulis, menunj 
pertama itulah yang tepat. 

Keterangan Rodwell bahwa 
serupa dengan ini di seluruh Qu 
bahkan oleh kaum Muslimin pai 
rangnya bahwa ia penerjemah Qur 
huruf singkatan pada per*ilaa 


ini, dan lambang-lambang yang 
engerti oleh kaum Muslimin sendiri, 
permulaan”, menunjukkan seterang-te- 
ang menyedihkan sekali bodohnya. Huruf- 
ral itu, dalam banyak hal, diterangkan oleh para 
Sahabat Nabi, yang paJ 4 ^Jbendflbl ialah Sahabat Ibnu ‘Abbas. Tetapi dalam ayat 
ini, Qur’an sendirik^o^M^lemberi petunjuk kepada kita arti huruf singkatan ter¬ 
sebut dalam hur^fl^fcatan pertama yang digunakan di sini, yaitu huruf singkatan 
nun, yang ini jggg%nerup 9 kan perkataan yang ada artinya. 

253^7 ^Bfcman pertama yang dilancarkan oleh kaum kafir Makkah terhadap 
Nabi SuaAj^l b^au itu majnun atau gila; tuduhan inilah yang dibahas dalam 
Surat i^L Ja^^n pertama terhadap tuduhan ini termuat dalam dua ayat pertama. 
Seh^wAa, dengan menyebutkan tempat tinta, pena dan apa yang mereka tulis, 

fa perhatian kita akan adanya kenyataan bahwa ramalan Nabi Suci ten- 
daan beliau di kemudian hari, dan tentang nasib yang akan dialami oleh 
para musuh, yang semua itu telah ditulis, membuktikan seterang-terangnya bahwa 
Nabi Suci bukanlah orang gila, karena ingatan orang gila tak akan menghasilkan 
apa-apa. Hendaklah diingat bahwa Qur’an berulangkah mengajukan tantangan 
kepada para musuh supaya menulis ramalan mereka tentang Nabi Suci, dengan 
demikian menunjukkan bahwa ramalan Qur’an sejak dari permulaan, benar-benar 
ditulis. Jadi Surat ini, salah satu Surat yang diturunkan pada zaman permulaan, 
menetapkan dengan pasti suatu kebenaran, bahwa tiap-tiap wahyu Qur’an, segera 
ditulis setelah diwahyukan kepada Nabi Suci. Tentang hal ini, lihatlah ayat 47, dan 
pula 52:41 yang berbunyi: “Atau apakah mereka mempunyai ilmu tentang barang 
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3. Dan sesungguhnya engkau menda¬ 
pat ganjaran yang tak ada putus-pu¬ 
tusnya. 





a- 1 '. '> 


2538 


4. Dan sesungguhnya engkau mempu¬ 
nyai akhlak yang agung, 2539 

5. Maka engkau akan melihat, dan me¬ 
reka pun akan melihat, 

gaib sehingga mereka menuliskan itu?”. 

Tetapi ayat-ayat ini mempunyai arti yang lebi 
bahwa Qur’an senantiasa menduduki kedudukan 
semua Kitab Suci yang pernah ditulis. KedudukaMj 
yang lengkap dan tuntas tentang kebenaran yangTO 
ga tiap-tiap kebenaran dapat ditemukan dala^em 
tafsir nomor 1785. 

2538 Selanjutnya Nabi Suci diberita 
ganjaran yang tak ada putus-putusnya, arti 
menegakkan agama, yang akan terusmi 
orang gila pasti tak ada hasilnya. Jadj 
akhir Nabi Suci mengalahkan mus 


©^ & ^ a!j 


& 


^ * 


J 





luas lagi, >^fctmMunj ukkan 
ada uMMya di antara 
itu b^^pa pembahasan 
ma agama, sehing- 
[ran Qur’an; lihatlah 


-payah beliau akan diberi 
an mendapat sukses dalam 
erkahi, sedangkan perkataan 
an saja meramalkan kemenangan 
beliau, melainkan pula meramalkan 


aj 


2539 Nabi Suci 
beliau bukanlah orang 
kawan sebaya belia 
telah memperoleh* nAikan 
Bangsa Arab b 
arga sendiri 


bahwa apa yang diterangkan dalam Qd^rf7berdiri di atas landasan yang kuat, se¬ 
hingga tak ada keterangan Q^%an y^j mk terbukti kebenarannya. 

LyaWmhlak yang tinggi, membuktikan lagi bahwa 
Larnya, beliau telah memperoleh pengakuan dari 
>eliau mempunyai akhlak yang tinggi, karena beliau 
! -Amin, yang artinya orang yang dapat dipercaya. 
Rombong dan suka bermusuhan di antara kabilah dan kelu- 
itu Bangsa Arab tak mau tunduk kepada siapa saja yang 


Lrei 

bukan peiAipnWUrilahnya atau rajanya, dan bukan pula panglima perang atau 
penyai^Aa^ilung. Demikian pula Bangsa Arab tak suka menjunjung seseorang 
dengAaircH^l tertentu dengan memuji setinggi langit kepada seseorang yang tak 
pernHfclcaul dengan mereka, bahkan meskipun orang ini menempuh kehidupan 
yang hampir seperti pertapa. Oleh karena itu, jika Bangsa Arab memberi julukan 
Al-Amin kepada beliau, ini berarti mereka menyatakan penghargaan yang setinggi- 
tingginya atas akhlak beliau, seakan-akan beliau merupakan satu-satunya (sebagai¬ 
mana ditunjukkan oleh awalan al dalam kata Al-Amin), yang dapat dipercaya dalam 
segala hal. Keluhuran akhlak beliau diakui kebenarannya oleh Siti ‘Aisyah, yang tak 
ada orang lain dapat menandingi beliau dalam keakrabannya dengan Nabi Suci. Siti 
‘Aisyah berkata: “Akhlak beliau ialah Quran”, artinya segala macam akhlak tinggi 
yang dilukiskan oleh Qur’an, benar-benar contoh singkat luhurnya akhlak Nabi 
Suci. 
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6. Siapa di antara kamu yang gila? 

7. Sesungguhnya Tuhan dikau tahu 
benar siapa yang tersesat dari jalan- 
Nya, dan Ia tahu benar orang-orang 
yang berjalan di jalan yang benar. 

8. Maka janganlah engkau taat kepada 
orang-orang yang mendustakan. 

9. Mereka ingin agar engkau bersikap 
lunak, maka mereka pun akan bersi¬ 
kap lunak, 2540 

10. Dan janganlah engkau taat kepada 
setiap orang yang bersumpah yan 

nista, 2541 

11. Orang yang suka mengumjj^t 
ke mana-mana (menyebar) 

12. Orang yang suka jpenghaHKg-ha- 
langi kebaikan, or apg^m ng ifclampaui 
batas, yang sukaie^^dosa. 





< 
L 




©r 


7 7 J* 1 "1 f 3 *** 7 1 ^ *** 



* s 7 






^ ^ ** ? P J 3 


U r 






Ul 



J 


13. Orang 
terkenali 


•erbuat keji; selain itu 



14. J£ai\na ia mempunyai harta dan 


@c*hh?5 d£* (S c 



2540 Tak sangsi lagi bahwa oleh karena kaum Quraisy amat menaruh 
hormat kepada Nabi Suci, mereka sejak semula menginginkan agar beliau jangan 
mengutuk perbuatan jahat mereka dengan bahasa yang keras, dengan demikian, 
mereka pun tak akan begitu keras melawan beliau. 

2541 Sifat-sifat yang diuraikan di sini diterapkan terhadap semua pemimpin 
musuh Kebenaran. Sebagai kebalikan dari akhlak tinggi yang dimiliki oleh Nabi Suci 
sebagai Pengajak kepada Kebenaran, ayat 10-13 melukiskan akhlak rendah yang di¬ 
punyai oleh orang yang tak menghiraukan nilai-nilai kehidupan moral. 
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15. Tatkala ayat-ayat Kami dibacakan 
kepadanya, ia berkata: Dongengan 
orang zaman dahulu. 



16. Kami akan memberi cap pada hi¬ 
dungnya. 2542 

17. Sesungguhnya Kami akan menguji 
mereka sebagaimana Kami menguji 
para pemilik kebun, tatkala mereka 
bersumpah untuk memetik buahnya 
pada waktu pagi. 2543 

18. Dan mereka tak menyisihkan se¬ 
bagian (untuk fakir miskin). 

19. Tetapi siksaan dari Tuhan dikau 
mendatangi (kebun) itu selagi merek 
tidur. 

20. Maka jadilah itu seperti tan 
hitam, tandus; 


21. Lalu mereka saling 
da waktu pagi. 


Li^il pa- 


0^0 





1 p n - 1 ~i_if 


- L t ? 





2542 Me 
da seseorang s 
(R), atau co 
panjang ( 
menu 
bagj 
seca 

Badar, di 


jaJ 


cap pmla hidung sama artinya dengan memberi malu kepa- 
anya (R). Sebenarnya kata khurthum berarti belalai gajah 
anmg buas (TA), atau hidung yang besar atau hidung yang 
teTSf%kata khurthum di sini ditetapkan bagi hidung manusia untuk 
keburukannya (R). Sebagian mufassir menerapkan uraian ini khusus 
Mughirah, dan kata-kata memberi cap pada hidungnya diartikan 
ah, dan ini merupakan ramalan yang terpenuhi pada waktu Perang 
ana Walid bin Mughirah mendapat luka pada hidungnya, yang bekas 
lukanya tetap ada sampai ia mati (RZ). 

2543 Ini adalah perumpamaan yang mengibaratkan nasib terakhir yang 
akan dialami oleh para musuh. Perumpamaan yang dinyatakan dengan kata-kata 
yang terang, adalah salah satu ramalan pada zaman permulaan, tatkala perlawanan 
terhadap Nabi Suci belum meningkat begitu hebat seperti yang beliau alami pada 
zaman Makkah terakhir. Ini bukan hanya meramalkan kegagalan perlawanan para 
musuh, melainkan pula menunjukkan bahwa Nabi Suci sejak semula memang me¬ 
naruh rasa simpati kepada fakir miskin. 
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22. Ucapnya: Berangkatlah kamu pagi- 
pagi sekali ke ladang kamu jika kamu 
akan memetik (hasilnya). 

23. Maka berangkatlah mereka, se¬ 
dangkan mereka saling berbisik, 

24. Jangan sekali-kali kaum miskin 
pada hari ini masuk ke sana membe¬ 
bani kamu. 

25. Dan mereka berangkat pagi-pagi 
sekali dengan kekuatan untuk meng¬ 
halang-halangi (kaum miskin). 

26. Tetapi setelah mereka melihat 
bun) itu, mereka berkata: Sesunggun 
nya kami adalah tersesat. 

27. Tidak, malahan kami ditim 
deritaan. 

28. Orang yang terbaik di anta^jnere- 
ka berkata: BukankaWriah^ikatakan 
kepada kamu, meal^fcfflkamu tak me- 
maha-sucikan 



i 











% 
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29. Merek 
kami, 

lali 


ta: Maha-suci Tuhan 
ya kami orang yang 



lebagian mereka maju ber- 
had^^n dengan sebagian yang lain, 
saling salah-menyalahkan. 

31. Mereka berkata: Aduh celaka seka¬ 
li kami ini! Sesungguhnya kami orang 
durhaka. 







32. Mudah-mudahan Tuhan kami 
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memberi ganti kepada kami yang lebih 
baik daripada itu, sesungguhnya kami 
mengajukan permohonan kepada Tu¬ 
han kami. 2544 



33. Demikianlah siksaan Allah. Dan 
sesungguhnya siksaan di Akhirat itu 
lebih hebat, sekiranya mereka tahu. 2545 


-v 


Ruku’ 2 

Peringatan bagi umat 


34. Sesungguhnya orang-orang yang 
bertaqwa mendapat Surga kenikmatan 
di sisi Tuhan mereka. 

35. Lalu apakah orang-orang ya n A 
berserah diri Kami buat sama sepe ( 
orang-orang yang berdosa? 



36. Ada apakah dengan kamu? 
mana kamu akan memulwkan^ 


37. Atau apakah 
Kitab yang kam 
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2 54 <:^^l ni ditunjukkan bahwa di samping memberi ancaman kepada para 
musuh^A^ga meramalkan bahwa mereka akhirnya mau menerima Kebenaran. Ini 
terjj^UeB^t ran g dua puluh tahun kemudian. Segala usaha mereka mengalami 
kegaPi^^dan kekuasaan mereka di Tanah Arab terlepas dari tangannya, tetapi 
mereka menhat akan kekeliruan mereka, dan setelah mereka memeluk Islam, mere¬ 
ka dijadikan penguasa yang memerintah Kerajaan yang besar. Demikianlah Tuhan 
mereka memberi ganti kepada mereka yang lebih baik daripada itu, karena mereka 
mengajukan permohonan kepada-Nya. 

2545 Disebutkannya siksaan Akhirat secara terpisah membuktikan se¬ 
terang-terangnya bahwa siksaan yang disebutkan dalam ayat-ayat sebelumnya, 
yang disebutkan lagi pada permulaan ayat ini yang berbunyi: demikianlah siksaan 
(Allah), adalah siksaan yang ditimpakan kepada mereka di dunia, dengan demikian 
menjadi bukti tentang benarnya siksaan di Akhirat. 
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38. Yang di dalam itu kamu mempu¬ 
nyai apa yang kamu pilih? 

39. Atau apakah kamu mendapat janji 
di atas sumpah dari Kami, yang me¬ 
manjang sampai hari Kiamat, bahwa 
sesungguhnya kamu mendapat apa 
yang kamu putuskan? 

40. Tanyakanlah kepada mereka, 
siapakah di antara mereka yang akan 
menanggung perkara itu? 

41. Atau apakah mereka mempunya^ 
sekutu? Maka hendaklah mereka ^a- 
tangkan sekutu mereka jika merek; 
orang yang benar. 

42. Pada hari tatkala timbul 
ka yang dahsyat, dan mere 
gil untuk bersujud, tetapi 

2546 

mampu. 
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2546 ancasyju ‘anis-saqi telah kami terangkan dalam tafsir 

nomor 1855. I^smi kamringin menambahkan sedikit keterangan dari kitab-kitab 
tafsir. Bd m^Jfc^kan: “Kalimat yauma yuksyafu ‘ansaqin, ini dalam arti lain 
berarti, ja^^Arirefckala kebenaran suatu perkara terbuka. Kf menerangkan: “AZ- 
kasyjuAms^^in adalah pepatah yang artinya perkara yang berat dan bencana 
yayA^mt', adapun pepatah itu berasal dari kejadian yang menimpa seorang wani- 
:aS^%pontang-panting karena ketakutan, sampai ia menyingsingkan kainnya 
^betisnya, dan kelihatan kakinya”; lalu sambil mengutip dua syair sebelum 
Islam untuk menguatkan keterangan yang beliau kemukakan, Kf menambahkan: 
“Kalimat yauma yaksyafu ‘ansaqin di sini berarti pada hari tatkala perkara men¬ 
jadi berat dan luar biasa dan sekali-kali tak ada arti terbuka dan betis”. Ibnu Atsir 
dalam menerangkan kata-kata yang serupa itu ( yaksyafu ( ansaqin ), yang tercantum 
dalam Hadits Nabi, hampir sama dengan keterangan Kf. Rz berpendapat bahwa arti 
as-saq ialah asy-syiddah artinya hebat, dan beliau mengutip lima syair untuk me¬ 
nguatkan hal ini. Selanjutnya para mufassir tak sama pendapatnya, apakah bencana 
yang hebat itu terjadi di dunia ataukah di Akhirat. Abu Muslim berpendapat bahwa 
bencana yang hebat itu terjadi di dunia, yang ini dibenarkan oleh Rz. 
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43. Pandangan mereka menunduk, 
kehinaan melingkupi mereka. Dan se¬ 
sungguhnya mereka dahulu dipanggil 
untuk bersujud selagi mereka masih 
dalam keadaan selamat. 
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44. Maka biarkanlah Aku sendiri de¬ 
ngan orang yang mendustakan pem¬ 
beritahuan ini. Kami akan mencekau 
mereka sedikit demi sedikit dari arah 
yang tak mereka ketahui. 

45. Dan Aku memberi tangguh kepada 
mereka, sesungguhnya rencana-Ku 
adalah kuat. 2547 


46. Atau apakah engkau minta upa 
kepada mereka sehingga mereka di 
bani dengan utang? 

47. Atau apakah barang gaib 
sisi mereka sehingga mejfcka 
(itu). 2548 


an. 



48. Maka nanti 
han dikau den 
engkau sepoin 
ia berser 


putusan Tu- 
bar, dan janganlah 
nya ikan, tatkala 
ia dalam kesengsara- 



S O’? 






\J-?'^ 



** i* ? p ' s j* ** 9 ?< 

ya) 




Mereka diberi tangguh, tetapi siksaan mereka sudah pasti. 

254«' Tulisan selalu disebutkan dalam Qur’an sehubungan dengan penge¬ 
tahuan tentang barang gaib, karena hanya tulisan sajalah yang meyakinkan kebe¬ 
naran ramalan. Adanya ayat-ayat semacam itu membuktikan seterang-terangnya 
bahwa sejak semula, Qur’an yang berisi banyak ramalan, itu ditulis; jika tidak, maka 
tantangan kepada para musuh tersebut dalam Wahyu permulaan, supaya mereka 
menulis tentang kejadian yang akan datang melalui ahli nujum mereka, menjadi 
tak ada artinya. 

2549 Di sini Nabi Yunus disebut Kawannya ikan, mengingat suatu peristi¬ 
wa yang disebutkan dalam 37:142. 
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49. Sekiranya nikmat dari Tuhannya 
tak sampai kepadanya, niscaya ia di¬ 
campakkan ke tanah yang tandus sela¬ 
gi ia tercela. 


6 J'?* \ ^ 
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50. Lalu Tuhannya memilih dia, dan ^ kj j fjfr * ij 

Ia membuat dia golongan orang yang 
saleh. 


51. Dan hampir-hampir orang-orang 

kafir menyerang engkau dengan mata ^ ^ * %"* 

mereka tatkala mereka mendengar 4 L 1 

Peringatan, dan mereka berkata: Se¬ 
sungguhnya ia adalah gila. 2550 

52. Dan itu tiada lain hanyalah 
ingatan bagi se«an bangsa. *-y 



T s?T 
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2550 Surat ini diakhiri dengan uraian yang sama seperti yang disebutkan 
pada permulaan Surat, yakni tentang tuduhan kaum kafir. Ayat terakhir yang ber¬ 
bunyi dan itu tiada lain hanyalah Peringatan bagi sekalian bangsa, ini merupakan 
ikhtisar tentang alasan yang dikemukakan oleh Qur’an untuk menyangkal tuduhan 
itu. Sebenarnya, alasan-alasan yang dikemukakan oleh Surat ini tetap berlaku untuk 
semua bangsa di segala zaman. Hendaklah diingat bahwa sekalipun Surat ini ditu¬ 
runkan pada zaman permulaan, namun di sana dinyatakan bahwa terutusnya Nabi 
Suci itu untuk semua bangsa. [] 








SURAT 69 

AL-HAQQAH : KEBENARAN YANG SUDAH P 

(Diturunkan di Makkah, 2 ruku’, 52 ayat) 

Terang sekali bahwa Surat ini diturunkan lebih belakangan 
sebelumnya, karena Surat ini membahas tuduhan kaum kafir, 
dituduh sebagai penyair, atau ahli nujum, dan yang paling akhir 
duh penipu (ayat 41-44), sedang Surat sebelumny 
kaum kafir bahwa beliau orang gila. Al-Haqqah 
yang disebutkan dalam ayat pertama, yang chiacwKa 
menangnya Kebenaran dan sirnanya para Qisuh 
uraian tentang nasib yang telah dialami oleh u 
gian yang terakhir dari ruku’ pertama men 
kaum mukmin menerima ganjaran dan p 
Ruku’ kedua membahas tuduhan para mus 
ahli nujum, atau penipu. [] 





INa^i Suci 
^^^Jhiau ditu- 
bahas tiMKan pertama 

* ng sudah pasti 
ni, adalah saat 
ini disusul dengan 
ah-sudah. Separuh ba¬ 
wa Al-Haqqah ialah saat 


ejahatan mendapat siksaan. 
Nabi Suci adalah penyair, atau 
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Al-Haqqah 


Juz XIX 


Ruku’ l 
Hukuman 


Dengan nama Allah, Yang Maha-pe- q 
murah, Yang Maha-pengasih. 

1. Kebenaran yang sudah pasti. 

2. Apakah Kebenaran yang sudah pasti 
itu? 

3. Dan apakah yang membuat engkau 
mengerti apakah Kebenaran yang su¬ 
dah pasti itu? 2551 

4. Kaum Tsamud dan ‘Ad menduife- 
kan malapetaka. 2552 
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5. Adapun kaum Tsamud, mere 
binasakan dengan siksaan 

syat. 2553 

ih be 








J 
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akar kata haqq artinya Kebenaran ; dan 


2551 Kata Al-Ha( 

kata itu dapat ditafsir^^ferm 3 Wm-macam, yang semuanya masih mengandung 
arti yang asli dari l^m^^Bata Al-Haqqah adalah sinonim dengan kata haqiqat, 
artinya hakekatj^K^m/ataan (T), atau berarti bencana besar yang terjadinya 
sudah ditenty]fm\atau mtetapkan (LL). Menurut Az, Al-Haqqah adalah saat di 
mana kebemN^jkan menang ; mengapa disebut demikian? Karena pada saat itu 
Kebenai^AiKm mSLgalahkan siapa saja yang secara tidak benar memusuhi agama 
Allah. «AntoM^ntoh yang dicantumkan dalam Qur’an tentang kaum ‘Ad, kaum 
TsajAi\aja Fir’aun dan kaum Sodom, semuanya menunjukkan bahwa arti itulah 

Tak sangsi lagi bahwa manifestasi yang terang tentang Kebenaran, dan 
p^i^Msan bagi orang-orang yang menolak Kebenaran, akan terjadi sepenuhnya di 
Akhirat; oleh karena itu, kata Al-Haqqah berarti pula hari Kiamat. 

2552 Kata Al-Qari’ah berasal dari kata qar\ artinya memukulkan suatu 
barang kepada barang yang lain (Rz); dan di sini Al-Qari’ah berarti bencana yang 
diperingatkan kepada kaum ‘Ad dan kaum Tsamud, tetapi mereka mendustakan 
itu. 

2553 Lihatlah tafsir nomor 915 yang membahas seterang-terangnya sifat 
siksaan yang membinasakan kaum Tsamud. Sebagaimana diterangkan di sini, sik¬ 
saan itu berupa gempa bumi. Kata ath-thaghiyah berasal dari akar kata thagha, 
artinya melampaui batas (LL); jadi kata ath-thaghiyah berarti siksaan yang luar 
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6. Adapun kaum ‘Ad, mereka dibina¬ 
sakan dengan angin puyuh yang men¬ 
deru. 


7. Yang Ia tiupkan kepada mereka se¬ 
lama tujuh malam dan delapan hari te¬ 
rus-menerus, sehingga engkau melihat 
orang-orang di sana bergelimpangan, 
seakan-akan mereka itu batang pohon 
kurma yang geronggong (berlubang di 
dalamnya). 

8. Maka dapatkah engkau melihat be¬ 
kas-bekas mereka? 


9. Fir’aun dan orang-orang sebelum¬ 
nya dan kota-kota yang runtuh tela 
berbuat kejahatan. 25533 

10. Dan mereka mendurhaka 
Utusan Tuhan mereka, maka 
nyiksa mereka dengan jfksaaj 
hebat. 



f'** J 
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11. Sesungguhn; 
angkut kamu 
lah air naikJi 


telah meng- j 

bahtera, 2553b sete- 
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r 

9 





uni membuat itu sebagai 
igi kamu, dan agar telinga 
menerima, menerima itu. 


M 



Z Z 2'f * Y', (^ 
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13. Maka tatkala terompet ditiup de- ©|j^V5 
ngan sekali tiupan, 


biasa hebatnya. 

2553a Kota-kota yang runtuh ialah kota Nabi Luth; lihatlah 11:82 dan tafsir 
nomor 1196. 

2553b Yang dituju di sini ialah Nabi Nuh. 
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Al-Haqqah 


Juz XIX 


14. Dan bumi dan gunung diseret dan 
dibenturkan dengan sekali benturan, 

15. Maka pada hari itu Peristiwa akan 
terjadi. 2554 




G b 3 ikS y 
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16. Dan langit terbelah, sehingga pada G 3 > 

hari itu langit menjadi lemah, 


17. Dan para Malaikat ada di sebelah¬ 
nya. Dan pada hari itu delapan (Malai¬ 
kat) memikul Singgasana Tuhan dikau 
di atas mereka 2555 




% 



lam 53:3; lihatlah tafsir 
istpru besar atau Al-Waqi’ah 
an terwujud seterang-te- 
i dan gunung, ini menunjuk- 
an dengan hukuman itu 
hari itu oleh delapan adalah hal 


2554 Akibat dari Peristiwa besar ini, 
nomor 2425 dan 2427, di sana diterangk^bah 
berarti hukuman bagi para musuh di duni 
rangnya di Akhirat. Diseret dan dihancu 
kan jatuhnya orang kecil dan orang be 

2555 Dipikulnya Singgasana T 

yang mendatangkan kesulitan. Pe^k^k^fLat di atas mereka berarti di atas para 
Malaikat yang disebutkan dalai^^Mppelumnya (Rz). Dari uraian ini kita dapat 
menarik kesimpulan bahwa delapamJmikul Singgasana Tuhan itu menggambar¬ 
kan delapan makhluk ya» der^Mnya di atas Malaikat, atau menggambarkan de¬ 
lapan Malaikat yang da^aVya cRtas Malaikat biasa. Sungguh menarik perhatian 
sekali bahwa kata tMim ^tmh yang artinya delapan, tidaklah diikuti oleh perka¬ 
taan apa pun yaj^fl^^KangKan apa atau siapa yang dimaksud delapan itu. Pada 
umumnya parfrrr\fassirlflengira bahwa delapan itu ialah delapan Malaikat, tetapi 
mufassir yartSfcAberhati-hati di antara mereka, tak mau menerangkan apakah 
yang dirp^^i^tu^bahkan mengenai jumlahnya pun tak mau. Sebagian mufassir 

ra. arti delapan itu barangkah delapan ribu, sedang menurut mu- 
fasafllfti]\lagi berarti delapan barisan (Kf). Kf menambahkan keterangan: “Boleh 

Laksud delapan ialah golongan roh atau golongan makhluk lain”. Satu 
perlu diingat dalam menafsirkan kalam ibarat semacam itu ialah bahwa 
TuhaifTtu sendiri adalah Al-Qayyum atau Yang Maujud sendiri Yang mewujud¬ 
kan segala sesuatu (2:255). Jika ini diambil sebagai landasan, maka terang sekali 
bahwa segala sesuatu bukanlah menopang adanya Dzat Tuhan, melainkan semua 
itu adalah Ciptaan Tuhan; baik Malaikat, atau makhluk yang derajatnya di atas Ma¬ 
laikat, semuanya diwujudkan oleh Allah. Pertimbangan lain yang dapat membantu 
kita dalam memahami apa yang dimaksud delapan itu ialah satu Hadits Nabi yang 
diriwayatkan oleh para mufassir, bahwa pada dewasa ini para pemikul Singgasana 
Tuhan adalah empat (Rz, Kf, Pd). Nah, ada empat Sifat Tuhan yang khusus dihu¬ 
bungkan dengan pemeliharaan alam dunia. Surat Pembukaan Qur’an, Al-Fatihah, 
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18. Pada hari itu kamu akan diper¬ 
lihatkan, tak ada rahasia dari kamu 
yang tersembunyi. 2556 

19. Adapun orang yang diberi buku 
di tangan kanannya, ia akan berkata: 
Mari! Bacalah bukuku. 

20. Sesungguhnya aku tahu bahwa aku 
akan menjumpai perhitunganku. 

21. Maka ia akan ada dalam kehidup¬ 
an yang menyenangkan. 


22. Di Surga yang tinggi. 


sebagaimana diterangkan dalam kata peng 
Qur’an; dan Surat itu membicarakan emp 
pemeliharaan al-‘alamin, artinya seluruh 
dengan sebutan Rabb, Rahman, Ra 
fat ini yang disebutkan dalam Sura 
empat sifat: Yang Maha-mencukupi, 
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dan Yang memberi pembala 
bawa semua makhluk me 
landasan bagi semua 
yang di atas segala- 
sesuatu dapat 
tidak ada. Ole 
(h a ma la tu 




% 
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t bu- i 


adalah inti seluruh Al- 
yang dihubungkan dengan 
uham Empat sifat ini disebut 
n^prZzk; menilik keterangan empat Si- 
an, Al-Fatihah, terang sekali bahwa 


dei 


Maha-pemurah, Yang Maha-pengasih 
ad^dilTenar-benar empat sifat utama yang mem- 
pacRcesempurnaan, yang empat sifat ini menjadi 
ang lain. Jadi empat sifat ini adalah Sifat Tuhan 
ngTnelingkupi segala-galanya, yang membuat segala 
purnaan, dan yang tetap ada setelah segala sesuatu 
u, empat Sifat ini adalah empat pemikul Singgasana Tuhan 
mengenai alam dunia ini. 

,ada delapan pada hari Kiamat? Karena pada hari itu adalah 
mg sempurna, di samping itu juga perwujudan yang baru, dari kenya- 
rohani yang ada. Oleh karena itu, empat Sifat Tuhan yang mewu- 
semesta, pada hari Kebangkitan akan mewujudkan empat Sifat baru, 
Likian, empat Sifat itu pada hari Kebangkitan akan menjadi delapan. 


Untuk menghilangkan kesalahpahaman, perlu kami tambahkan di sini, oleh karena 
Sifat Tuhan itu dilaksanakan dengan perantaraan Malaikat, maka empat atau dela¬ 
pan sifat Tuhan yang dianggap sebagai Pemikul Singgasana Tuhan, juga diwujudkan 
dengan perantaraan Malaikat; dan dalam arti inilah kami boleh memandang, bahwa 
empat atau delapan Malaikat itulah yang memikul ‘Arsy. 

2556 Terang sekali bahwa ayat ini membicarakan terwujudnya kenyataan- 
kenyataan terpendam pada hari Kiamat. Ini telah disebutkan dalam tafsir tersebut 
di atas. 
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23. Buah-buahannya dekat. 2557 

24. Makan dan minumlah sepuasnya 
karena apa yang kamu kerjakan dahu¬ 
lu pada hari-hari yang telah lampau. 

25. Adapun orang yang diberi buku di 
tangan kirinya, ia akan berkata: Aduh, 
sekiranya bukuku tak diberikan kepa¬ 
daku! 

26. Dan aku tak tahu, apakah perhi¬ 
tunganku itu. 


27. Aduh, sekiranya (kematian) 
akhiri (hidupku), 2558 
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28. Kekayaanku tak berguna bag 


29. Kekuasaanku telah le 
aku. 
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30. Tangkaplah di; 
dia. 


ku 


b^bnggulah 


'V * p < # > * ? 

0 5 jk-k? 


31. Lalu le naida llah d!3 ke Neraka yang 
menghai 

masukkanlah mereka di sela¬ 
gi yang panjangnya tujuh pu- 

;ta. 2559 




y' * 


2557 Buah-buahan di sini adalah perwujudan dari buah perbuatan baik 
(selama di dunia) Di sini dikatakan bahwa buah-buahan itu dekat, sehingga buah- 
buahan itu didapat pula di dunia ini. 

2558 Ia menginginkan agar kematian mengakhiri hidupnya di dunia. Yang 
dituju oleh dlamir ha di sini ialah kematian. Atau, ayat ini dapat diartikan: Sekira¬ 
nya keadaan ini menjadi kematianku, atau sekiranya kehidupan di dunia tak pernah 
ada. 

2559 Hendaklah diingat bahwa menurut ayat-ayat ini, siksaan rohani di 
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33. Sesungguhnya ia tak beriman ke- ^ ^ 'V «C.I 
pada Allah Yang Maha-agung. " 


✓ V 


34. Dan ia tak mendesak supaya mem¬ 
beri makan kepada orang miskin. 

35. Maka pada hari ini dia tak mempu¬ 
nyai kawan sejati. 

36. Dan tak (mempunyai pula) ma¬ 
kanan selain kotoran, 2560 

37. Yang tak seorang pun mau makan 
itu kecuali orang-orang yang berbuat 
salah. 


dunia itu di Akhirat digambarkan sebagai sil® 


vfttib J* Jaaj y ) 
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berupa rantai yang dikalungkan di leher, meng 
dunia yang menyebabkan kepala manusia 
inilah yang akan berbentuk rantai di Akhj 
mengikat kakinya selama di dunia aka 
nya di Akhirat. Demikian pula hati 
rangnya bagaikan nyala api yang m 
ini pula orang-orang jahat mempunya 




salnya, siksaan yang 
einginan-keinginan di 
bumi, dan keinginan 
an pula tali keduniaan yang 
erti rantai yang mengikat kaki- 
dunia akan nampak seterang-te- 
kan di Akhirat. Sebenarnya, di dunia 
aka dalam batinnya berupa keinginan- 



keinginan hawa nafsu dan l«laurkaj| kepada keduniaan yang tak terpadamkan, 
dan mereka merasakan ^»^^a a^Neraka jika mereka gagal dalam usahanya. 
Oleh karena itu, jika m^ekaB^i^hkan dari keinginan duniawi yang tak kekal, dan 
ia melihat di hadapayW^»utus-asaan yang kekal, hati yang panas dan keluhan 
yang pahit karenj#taVtercapainya keinginan yang amat tersayang, akan berubah 
bentuknya menjfMfcwang menghanguskan. 

Dimaa^fcydisCTa-sela rantai yang panjangnya tujuh puluh hasta mempu¬ 
nyai arti dmHki Batas umur manusia itu pada umumnya tujuh puluh tahun, 
dan or^Ai^|t dapat hidup sampai seumur itu dalam kejahatannya. Bahkan ia ka- 
danj^^jffi^^^pat menikmati masa tujuh puluh tahun di luar masa kanak-kanak 
dannM®Dmponya. Masa tujuh puluh tahun, yang selama masa itu ia dapat men¬ 
jalankan perbuatan baik dengan tulus hati, bijaksana dan dengan penuh semangat, 
tetapi ia sia-siakan, karena terbelenggu dalam urusan dunia dan menuruti keinginan 
syahwat. Ia tak berusaha untuk membebaskan diri dari rantainya hawa nafsu, oleh 
karena itu di Akhirat, hawa nafsu yang ia lampiaskan selama tujuh puluh tahun, 
akan berubah menjadi rantai yang panjangnya tujuh puluh hasta, sekan-akan tiap- 
tiap hasta menggambarkan satu tahun. 

2560 Kata ghislin makna aslinya basuhan, yang oleh para mufassir ditam¬ 
bahkan keterangan dari tubuhnya kaum kafir. Oleh karena itu kata ghislin dapat 
diterjemahkan kotoran. 
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Ruku’ 2 

Tuduhan palsu dibantah 

38. Tetapi tidak! Aku bersumpah demi 
apa yang kamu lihat, 



39. Dan apa yang tak kamu lihat! 

40. Sesungguhnya itu ucapan Utusan 
yang mulia, 

41. Dan itu bukanlah ucapan seorang 
penyair. Sedikit sekali apa yang kamu 
imankan! 

42. Dan (itu) bukan pula ucapan Uli 
nujum. Sedikit sekali apa yang kam 
perhatikan! 

43. Itu adalah Wahyu dari 
wa sekalian alam. 







44. Dan sekiranya j 
sesuatu cerita mej 




9 Xt*\i „ 'Z * " 9 Z 

rwUll W*/' 


ei^uat-buat 

ami, 



45. Niscaya i^VkanT^mi tangkap de¬ 
ngan tangg^^g^n, 




potong urat jantung- 


i -. \' A cr -i 






47. DSn tak seorang pun di antara ka¬ 
mu dapat menahan Kami dari dia. 2561 


*. * r-"< 



2561 Ayat ini dan tiga ayat sebelumnya menerangkan bahwa orang yang 
membuat-buat Wahyu Ilahi, pasti tak akan mendapat untung. Bandingkanlah de¬ 
ngan Kitab Ulangan 18:20 di sana ramalan tentang datangnya seorang Nabi seperti 
Nabi Musa diikuti oleh kata-kata: “Tetapi seorang nabi, yang terlalu berani untuk 
mengucapkan demi namaKu perkataan yang tidak Kuperintahkan untuk dikatakan 
olehnya, atau yang berkata demi nama allah lain, nabi itu harus mati”. Nabi Tsa juga 
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48. Dan sesungguhnya itu Peringatan 
bagi orang-orang yang bertaqwa. 



49. Dan sesungguhnya Kami mengeta¬ 
hui bahwa di antara Kamu ada orang 
yang mendustakan. 

50. Dan sesungguhnya itu (sumber) 
duka-cita bagi kaum kafir. 2562 


51. Dan sesungguhnya itu Keyakinan 
sejati. 2563 

52. Maka mahasucikanlah nama Tu¬ 
han dikau Yang Maha-agung. 
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bersabda^tng intinya seperti itu, dalam Matius 7:19: “Dan setiap pohon yang tidak 
menghasilkan buah yang baik, pasti ditebang dan dibuang ke dalam api”, beliau 
berkata demikian setelah beliau mengibaratkan Nabi palsu bagaikan pohon yang 
sudah rusak yang tak menghasilkan buah yang baik. 

2562 Karena siksaan yang diperingatkan kepada mereka, tak boleh tidak 
pasti akan menimpa mereka. 

2563 Kata haqqul-yaqin (keyakinan sejati) dalam ayat ini, adalah sama 
dengan Al-Haqqah dalam pembukaan Surat ini, kemenangan akhir bagi Kebenaran 
adalah Kebenaran hakiki. [] 







SURAT 70 

AL-MA’ARI J : JALAN NAIK 
(Diturunkan di Makkah, 2 ruku’, 44 a 



Judul Surat ini diambil dari ayat 3; di sana Allah disel 
Naik. Surat ini menerangkan kepastian jatuhnya siksaan, j ugmiei^^ngkan dalam 
ruku’ pertama, bahwa tujuan yang besar itu terc^Dai dalam ^B^a^aktu yang la¬ 
ma. Menjelang berakhirnya ruku’ pertama, kita «w^tiahu bahmrouan atau Sarana 
Naik adalah sarana yang dengan sarana itu k^n rmkrin d^it mendekat kepada 
Allah. Ruku’ kedua membicarakan seteraiig-teragfcpya^^jgaan yang akan dialami 
oleh para musuh, yang sebagai gantinya Hri se d^^B^bajgkitkan umat yang baru. 

Semua ulama berpendapat bahwa dituJ^t ai ^P^ urat ™ kira-kira pada za¬ 
man Makkah permulaan. [] 
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Ruku’ 1 

Siksaan pasti datang 

Dengan nama Allah, Yang Maha-pe- O. 0 L->>Jh- 
murah, Yang Maha-pengasih. 




1. Seorang penanya bertanya tentang 
siksaan yang pasti menimpa. 

2. Kaum kafir — tiada yang dapat 
menghindarkan itu. 2564 




O ^ 


3. Dan Allah, Tuhannya jalan naik. 


2565 







^ * 

f . f»^ ?. < 

aj w 06 


4. Kepada-Nya naiklah Malaikat dan 
Roh pada suatu hari yang ukuranny^ T 
lima puluh ribu tahun. 2566 

5. Maka bersabarlah dengan sab, 
yang baik. 

2564 Di sini tak perlu dijelafca#^Wakah penanya itu. Surat sebelumnya 
membicarakan dengan kata-kata yangkpngat meyakinkan tentang kemenangan 
akhir bagi Kebenaran dan tei»ng sijaan para musuh; jadi pertanyaan, kapan itu 
terjadi? adalah wajar. Ini (^fcaSte beStli-kali dalam Qur’an: “Kapankah terlaksana¬ 
nya janji itu, jika kam u^a HP^g benar?” (36:48; 67:25; dsb). 

2565 Di sinii^^WkanDahwa Allah adalah Tuhannya Jalan Naik, seakan- 
akan menunjukku Nj^hwa ffp memberi Sarana Naik kepada kaum mukmin atau 
sarana untuk m^Bfc^kemuliaan. Bandingkanlah dengan 56:3; di sana Peristiwa 
besar dikat^^MAreroahkan, meninggikan. Adapun sarana untuk mencapai ke¬ 
muliaan di^pjulM^ lebih lanjut kepada kaum mukmin dalam ayat 22-35. 

►i sini dikatakan bahwa Malaikat dan Roh, naik kepada Allah pada 
suatmaA^^ ukurannya lima puluh ribu tahun. Kata Ar-Ruh atau Roh acapkali 
beram^^zyu Ilahi atau Malaikat Jibril, yang mengemban Wahyu kepada Nabi 
Suci Tetapi Roh di sini rupa-rupanya nama kolektif bagi roh-roh kaum mukmin, 
karena hanya melalui Wahyu Tuhan sajalah dibangkitkan roh baru dalam batin ka¬ 
um mukmin; lihatlah tafsir nomor 2651. Malaikat disebutkan bersama dengan ka¬ 
um mukmin, karena melalui Malaikatlah kehidupan rohani ditiupkan dalam batin 
manusia, dan manusia mulai hidup sebagai musafir rohani. Hari kemajuan rohani 
manusia dikatakan sama dengan lima puluh ribu tahun, ini menunjukkan betapa 
luas kemajuan rohani itu. Atau, mungkin pula hari yang ukurannya lima puluh ribu 
tahun adalah hari kemenangan akhir bagi Kebenaran di dunia, dimulai dari zaman 
tatkala Wahyu untuk pertama kali diturunkan kepada manusia. 
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6. Sesungguhnya mereka melihat itu 
jauh, 

7. Dan Kami melihat itu dekat. 




8. Pada hari tatkala langit bagaikan 
cairan tembaga, 

9. Dan gunung-gunung bagaikan bulu 
domba. 

10. Dan seorang kawan tak akan ber¬ 
tanya kepada kawan, 


11. (Walaupun) mereka dibuat 
lihat satu sama lain. Orang dosa s 
sekali menebusi dirinya dari siksaa 
pada hari itu dengan anak-anakn 

12. Dan isterinya, dan saud 

13. Dan sanak-kerabajpya yanBRielin 
dunginya. 


14. Dan semu; 
mi, lalu me: 




g ada di bu- 
n dia. - - 


15. Sa 
itu A 


idak! Sesungguhnya 
nyala, 

mencabut bagian penting 


17. Itu (Neraka) akan menuntut orang 
yang mundur dan berbalik, 


a ^ 5 ■ 
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18. Dan yang menimbun lalu tak mau 
memberi. 



19. Sesungguhnya manusia itu dicip- 
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takan gelisah. 


20. Jika tertimpa keburukan, ia me¬ 
ngeluh, 

21. Dan jika ia memperoleh kebaikan, 
ia kikir, 

22. Terkecuali orang-orang yang sha- 
lat, 

23. Yang tetap setia (menjalankan) 
shalatnya. 


24. Dan orang-orang yang dalam har¬ 
tanya ada hak yang sudah diketahui. 


25. Untuk bagian orang yang mint 
minta dan orang yang kekurangan. 

26. Dan orang-orang yang mei 
kan Hari Pembalasan. 

27. Dan orang-orang 
da siksaan Tuhan mdre] 
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28. Sesungguhjvam siksaan Tuhan 
mereka itu yang tak terasa 

aman. 

mg-orang yang menjaga 
murnya, 

30. Kecuali terhadap isterinya dan 
apa yang dimiliki oleh tangan kanan¬ 
nya , 125663 Sesungguhnya mereka tidak¬ 
lah tercela. 
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2566a Lihatlah tafsir nomor 1714 dan 1715. 
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31. Tetapi barangsiapa mencari di luar 
itu, maka mereka adalah orang yang 
melanggar batas. 
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32. Dan orang-orang yang setia kepa¬ 
da yang dipercayakan kepada mereka 
dan janji mereka. 

33. Dan orang-orang yang jujur dalam 
kesaksian mereka. 

34. Dan orang-orang yang tetap men¬ 
jaga shalat mereka. 


35. Mereka ada dalam Surga, terlw 
mat. 


-y 
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Umat 

36. Tetapi ada apakah denjpu^^ang- 
orang kafir, bahwa ^ferek^pCTgegas 
menghadap engka; 1 ^ 6 ^ ^ 


37. Di sebel 
kiri, berke 







/ v; 


ngkitkan 


^3^ (j^Jt <J,t3 


dan di sebelah 
-kelompok? 





ip-tiap orang di antara 
|ngin dimasukkan ke Taman 
tn? 


'i < » i w i Al* 

cM-uo 0 \ Jjr*' J» .*-•»j i 


39. Sama sekali tidak! Sesungguhnya ® ^ o], ’Sc 


2566b Ini hampir sama artinya dengan kalimat bergegas menuju orang 
yang menyeru, yang tercantum dalam 54:8; lihatlah tafsir nomor 2392. Ayat ini dan 
ayat berikutnya menggambarkan suatu saat tatkala para musuh bergegas menuju 
kepada Nabi Suci menerima Kebenaran. Ayat 38 memberi keterangan lebih jelas 
lagi: “Apakah tiap-tiap orang di antara mereka ingin dimasukkan ke Taman kenik¬ 
matan?” 
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Kami menciptakan mereka untuk tu¬ 
juan yang mereka ketahui. 2566c 


40. Tetapi tidak! Aku bersumpah demi 
Tuhan tanah Timur dan tanah Barat! 
Sesungguhnya Kami adalah Yang Ma- 
ha-kuasa. 

41. Untuk mengganti di tempat mere¬ 
ka, (orang-orang lain) yang lebih baik 
dari-pada mereka, dan Kami tak akan 
dikalahkan. 2567 


m ' ,9 
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42. Maka biarkanlah mereka sendiri 
tenggelam dalam cakap kosong dar^ 
main-main, sampai mereka bertemu 
muka dengan hari mereka yang mere^ 
ka dijanjikan. 

43. (Yaitu) hari tatkala merek 
dari kuburan dengan terge 
seakan-akan mereka berjf gas 
suatu tujuan. 
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44. Mata mereka 
melingkupi 
mereka dij 


uk, kehinaan 
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Apa yang ditolak di sini ialah dimasukkannya orang-orang jahat da- 
lam^kmEW^ikmatan. Min dalam mimma (kata aslinya min ma ) berarti ajal atau 
tujuafl^i| untuk itu manusia diciptakan. Hanya yang mampu mengatasi perbuat¬ 
an dosa sajalah yang membuat manusia naik kepada Allah, Tuhannya Jalan Naik; 
lihatlah tafsir nomor 2565. Taman kenikmatan ini terang sekali berarti Kenaikan 
manusia kepada Allah, yang ini adalah tujuan hidup manusia yang sejati. 

2567 Perhatikanlah ramalan yang terang ini, bahwa generasi yang jahat 
akan disirnakan, dan umat lain, umat yang tulus, akan mewaris bumi. Orde lama 
akan diganti, dan Orde Baru akan ditegakkan sebagai penggantinya. 

2568 Ayat 43 dan 44 memberi penerangan kepada kita tentang kemenang¬ 
an akhir bagi Kebenaran dan sirnanya para musuh, atau menangnya kebenaran 
mengalahkan kekuasaan yang jahat. Oleh karena mereka mati rohaninya, maka ru- 
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mah mereka diibaratkan kuburan. Sebagaimana terjadi dalam hampir semua Surat 
yang sezaman dengan Surat ini, kemenangan akhir bagi Kebenaran selalu mengalir 
laksana arus di bawah air pada waktu disebutkan Hari Kebangkitan. [] 





SURAT 71 
NUH : NABI NUH 
(Diturunkan di Makkah, 2 ruku’, 28 aya 



Ancaman siksaan yang termuat dalam Surat sebelumnya, di 1 d e 
tu contoh yang dicantumkan dalam Surat ini. Seluruh Surat ini AcuSBcafT untuk 
mengutarakan ajaran Nabi Nuh, yang nama beliau itijdijadikan nl^^Jat ini; dan 
mengutarakan pula doa Nabi Nuh agar orang-orang 4 ^^ika dibinaSffan, sehingga 

liba^; sendiri-sendiri 


kejahatan tak hidup subur di bumi; dua pokok^para 
dalam dua ruku’. ^ 

Adapun tanggal diturunkannya Surat®Ri ?i 
Makkah permulaan. [] 




rongkan pada zaman 
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Ruku’ l 

Nabi Nuh berdakwah 


Dengan nama Allah, Yang Maha-pe- 
murah, Yang Maha-pengasih. 

1. Sesungguhnya Kami telah mengutus 
Nuh kepada kaumnya, firman-Nya: 
Berilah peringatan kepada kaummu 
sebelum datang kepada mereka siksa¬ 
an yang pedih. 

2. Ia (Nuh) berkata: Wahai kaumku, 
sungguhnya aku juru ingat yang terang 
kepada kamu, 
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3. Agar kamu mengabdi kepada Alla 
dan bertaqwa kepada-Nya, da 
kepadaku. 





4. Ia akan mengampuni seb^gjMpDsa 
kamu, dan memberi tangguh%lpada 
kamu sampai wakt^^pg <!0sntukan. 
Sesungguhnya jik^f^^Hn yang diten¬ 
tukan oleh All|wi||jah od a, maka tak 
akan ditangauBkan l^i. Sekiranya ka- 
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mu men 

•kata: Tuhanku, sesung- 
:u telah menyeru kepada ka- 
iam dan siang. 

6. Tetapi seruanku tiada lain hanya 
menambah mereka berlari. 2569 


* ^ 



f: 
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2569 Artinya ialah semakin aku menyeru mereka, mereka semakin berlari. 
Bukanlah seman yang mengakibatkan mereka lari, melainkan karena keras-kepala 
merekalah yang menjadi penyebab sebenarnya. Hal ini dijelaskan oleh ayat berikut¬ 
nya. Dalam ayat yang serupa artinya dengan ayat ini diterangkan, bahwa suatu Surat 
Al-Qur’an dikatakan “menambah kotor” mereka yang kotor, yang di dalam hatinya 
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7. Dan sesungguhnya setiap kali aki 
menyeru kepada mereka, agar Eng¬ 
kau memberi ampun kepada mereka 
mereka menyumbatkan jari mereka k( 
dalam telinga mereka, dan menutup: 
dirinya dengan kain mereka, 2570 dan 
mereka berkeras kepala dan mem¬ 
banggakan dirinya dengan sombong. 

8. Lalu sesungguhnya aku menyeru 
mereka dengan suara yang keras. 

9. Lalu aku berbicara kepada mereka 
secara terbuka, dan berbicara kepada 
mereka secara tertutup. 

10. Maka aku berkata: Mohonlah am¬ 
pun kepada Tuhan kamu; sesungg 
nya Ia Yang Maha-mengampun. 

11. Ia akan mengirimkan huja 
da kamu dengan lebat. 

12. Dan Ia akan m( iM^^kamu de¬ 
ngan harta dan^«! Q lan membuat 

kebun untuk kafuA an membuat pula 

2571 



untuk kamu^u 


ungai. 
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terdap^jfcMjlakit (9:125); dan dalam ayat lain yang sama pula artinya, Allah dikata¬ 
kan penyakit orang yang dalam hatinya terdapat penyakit (2:10). 

Kalimat menutupi dirinya dengan kain diberi berbagai penjelasan oleh 
para mufas^ir. R memberi penjelasan: Mereka memakai itu (yakni kainnya) untuk 
menutupi telinganya, ini menunjukkan keengganan mereka untuk mendengarkan. 
R memberi pula penjelasan lain, yakni kalimat itu mengibaratkan perbuatan me¬ 
larikan diri. Sebagian mufassir menafsirkan tsiyab dalam arti hati, seperti dalam 
74:4; adapun artinya ialah bahwa mereka menutup hati mereka, artinya mereka 
menolak untuk merenungkan apa yang dikatakan kepada mereka. 

2571 Mereka dijanjikan akan menerima berbagai kenikmatan, jika mereka 
mau kembali kepada Allah. Ini sebenarnya berarti bahwa siksaan tak jadi dijatuh¬ 
kan kepada mereka karena tak sangsi lagi bahwa umat hanya dibinasakan apabila 
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13. Ada apa dengan kamu bahwa 
kamu tak mengharap kebesaran dari 
Allah? 2572 

14. Dan sesungguhnya Ia telah men- 
ciptakan kamu dengan berbagai ting¬ 
katan. 2573 

15. Apakah engkau tak melihat bagai¬ 
mana Allah menciptakan tujuh langit 
sama? 

16. Dan di sana Ia membuat bulan se¬ 
bagai cahaya, dan membuat matahaij^ 
sebagai lampu. 






J 
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ereka akan mengalami kehidupan yang 
pengaruhnya terhadap kehidupan me- 


17. Dan Allah telah menumbuh 
kamu dari bumi sebagai tumbuh 
buhan, 2574 

mereka tenggelam dalam kejah; 
sejahtera selama sifat-sifat baik lel 
reka. ^ 

2572 Inilah n^aAseoSmg Nabi kepada generasi yang jahat. Mereka di- 
beritahu bahwa meaelu IBM^ dinaikkan derajatnya menjadi umat yang besar jika 
mereka mau mendM^fc*elakuan jahat mereka. 

2573 T^k^flngsi Hgi bahwa ayat ini menerangkan evolusi manusia. Pada 
umumnya n^Bfc^fassir berpendapat, bahwa ayat ini mengisyaratkan berbagai 
keadaam^kftjfcaiamri oleh bayi selama dalam rahim ibu. Tetapi ayat ini berarti 


semp 
ke 


daan jasmani manusia sekarang ini setelah mengalami berbagai 
i dijelaskan oleh ayat 17 yang menerangkan bahwa pertumbuhan manu- 
;kat permulaan itu seperti tumbuh-tumbuhan yang keluar dari bumi. 

74 Hendaklah diingat bahwa di sini manusia digambarkan sebagai tum¬ 
buh-tumbuhan yang keluar dari bumi, artinya melalui proses perkembangan tahap 
demi tahap. Bahkan dalam proses kejadian, yang kita saksikan sehari-hari, ini pun 
melalui proses tahap demi tahap. Segala macam tanaman tumbuh dari bumi. Dari 
tanaman ini manusia mendapat makanan, dan dari makanan yang ia makan, di¬ 
hasilkan benih manusia, yang selanjutnya mengalami pula proses perkembangan 
(tahap demi tahap). Tetapi kemungkinan besar bahwa pertumbuhan di sini, dan 
tingkatan-tingkatan yang disebutkan dalam ayat 14 itu, mengisyaratkan proses per¬ 
kembangan besar yang dialami oleh semua manusia hingga ia mencapai tingkatan 
jasmani yang sempurna seperti sekarang ini. 
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18. Lalu Ia mengembalikan kamu ke¬ 
pada itu (bumi), dan mengeluarkan 
kamu sebagai kelahiran (baru ). 2575 

19. Dan Allah telah membuat bumi 
terbentang luas untuk kamu, 

20. Agar kamu di sana dapat berjalan 
di jalan yang luas . 2576 



Ruku’ 2 

Kehancuran orang d 

21. Nuh berkata: Tuhanku, sesungguh- * M 
nya mereka mendurhaka kepadaku 
dan mengikuti orang yang hartanya 
dan anaknya tak menambah apa pu 
kepada mereka selain kerugian. 


22. Dan mereka merencanaka 
rencana yang besar. 
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23. Dan mereka berJ^toVJajanlah y j >^=^ 4 ! f 
kamu meninggalka|^™S%uhan ka¬ 
mu, dan jangan^EmWkeninggalkan) 


01 
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Wad, dan Sij^^Jdan Yaghuts, dan 4)^5—^ J \3 > ? ^ 5 

Ya’uq, dan 


'elahiran baru mengisyaratkan hari Kebangkitan. Itu disebut kelahir¬ 
an b^irEW^nenunjukkan bahwa itu bukanlah kehidupan manusia di dunia, me- 
lainKHfc^tu kehidupan baru, kehidupan Rohani. Pertumbuhan kehidupan rohani 
dimulai duri dunia ini tetapi perwujudan kehidupan rohani yang sempurna terjadi 
pada hari Kebangkitan. 

2576 Jalan luas yang dibuat untuk hidup manusia di dunia, ini menunjuk¬ 
kan adanya jalan rohani yang digunakan oleh manusia yang takut kepada Allah 
untuk mencapai kesempurnaan rohani. Tetapi disebutkannya jalan yang luas di sini 
juga untuk menunjukkan bahwa bagi manusia yang sudah maju, sangat diperlukan 
pembuatan jalan yang luas. 

2577 Nama-nama berhala yang disebutkan di sini adalah nama-nama yang 
pada zaman Nabi Suci sudah ada di Tanah Arab, oleh karena itu sebagian kritikus 
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24. Dan sungguh mereka telah me¬ 
nyesatkan banyak orang. Dan tiada 
Engkau menambah kaum lalim kecuali 
kerusakan. 2578 



25. Karena kesalahan mereka, mereka 
ditenggelamkan, lalu dimasukkan ke 
Neraka, maka mereka tak menemukan 
penolong bagi mereka selain Allah. 
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26. Dan Nuh berkata: Tuhanku, ja- 





Barat menyebut itu anachronism, artinya bara 
yang sebenarnya. Tetapi hendaklah diingat b|h 
jarah para Nabi yang sudah-sudah, kerap kamn 
juga. Sama pula halnya dengan uraian di #>.Ki 
Nabi Nuh, mulai ayat 13-20 Qur’an memberi 
Lalu ayat 21 membicarakan lagi Nabi N 
Demikian pula ayat 26 juga dimulai 
jukkan bahwa ayat-ayat di antara itu, 


wa 


ihal 



tidak coSPuengan keadaan 
i Q^fcn menguraikan se- 
geT^rahRan sejarah Nabi Suci 
bmwsL selagi membicarakan 
'ada para musuh Nabi Suci, 
engan kalimat: Nuh berkata . 
at Nuh berkata untuk menun- 
membicarakan sejarah Nabi Suci; 
dan apa yang diuraikan di sini ad^fl^nei^fiai Bangsa Arab. Kendati ayat-ayat itu 
dianggap ditujukan kepada Nabi^T JS^nun anachronism itu tidak ada. Lihatlah 
suatu bangsa yang menyembah bdBWla, Bangsa Hindu umpamanya, anda pasti 

■ y ^jia dari berhala itu berlangsung hingga beribu- 

TaWidaklah terletak begitu jauh dari daerah kaum 
bagian tanah India yang jauh satu sama lain. Selain 
lpercayai bahwa sebagian besar berhala Bangsa Arab 
lisalnya Hubal, berhala utama Bangsa Arab yang di- 
Tanah Arab oleh ‘Amr bin Lohay, dari Belka di Syria, 
itu akan mendatangkan hujan apabila dikehendaki. 
1 juga didatangkan dari Syria ( Sale’s Preliminary Dis- 
x, tak aneh pula bahwa berhala Bangsa Arab diambil 
enurut I’Ab, berhala kaum Nabi Nuh juga disembah 
add disembah oleh kabilah Kalb, Suwa’ oleh kabilah 
Murad, Ya’uq oleh kabilah Hamadan, dan Nasr oleh 
kabilah Hintyar (B. 65:LXXI, 1). Para mufassir menerangkan bahwa berhala Wadd 
berbentuk pria, Suwa’ berbentuk wanita, Yaghuts berbentuk singa, Ya’uq berbentuk 
kuda, dan Nasr berbentuk garuda (Rz). 

2578 Mereka hanya menambah kesesatan kepada kesesatan mereka, oleh 
karena itu Rasul berdoa agar Tuhan tak menambah apa pun kepada mereka selain 
kehancuran. Sebenarnya mereka sedang mendatangkan kehancuran pada kepala 
mereka dengan tangan mereka sendiri. Kata dlalal selain berarti kesesatan, berarti 
pula kehilangan atau kehancuran (LL). 
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nganlah Engkau biarkan di antara ka¬ 
um kafir ada yang tinggal di bumi. 2579 


©t^ld S 6^3' ^ 


27. Karena jika Engkau membiarkan 
mereka, niscaya mereka akan menye¬ 
satkan hamba-hamba Engkau, dan 
mereka tak menurunkan keturunan 
selain orang yang tak senonoh, tak 
berterima kasih. 
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28. Tuhanku, ampunilah aku dan dua 
orangtuaku, dan orang yang masuk ke 
rumahku sebagai orang yang beriman, 
dan (ampunilah) kaum mukmin pria $ 
dan kaum mukmin wanita. Dan ja^ 
nganlah Engkau menambah apa pun 
kepada kaum lalim selain kehancuran 
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2579 Nabi Nuh berbicara tentang kaumnya sendiri, dan berdo’a melawan 
mereka. Semua uraian dan do’a Nabi Nuh hanya ditujukan kepada mereka, bukan 
ditujukan kepada seluruh dunia. Oleh karena itu, kata al-ardl di sini hanya berarti 
daerah di mana mereka tinggal 





SURAT 72 
AL-JINN: JIN 
(Diturunkan di Makkah, 2 ruku’, 28 a 




dalam ayat 8 
il dari uraian 
kran Nabi Suci, 


►turunkannya Surat ini 
lebih kurang dua tahun 
urat yang diturunkan pada 
dan Siti Khadijah telah me- 
hadap Nabi Suci dan semua ke- 


Surat ini membicarakan perlindungan yang diberikan 
lawan para musuh. Pokok persoalan ini, yang disinggung-s 
ruku’ pertama, dijelaskan dalam ruku’ kedua. JiMul Surat i 
ayat pertama tentang sejumlah orang yang beri 
yang disebut Jirm. 

Pada umumnya para mufassir mengarigg 
ialah pada waktu Nabi Suci pulang dari Wai 
sebelum Hijrah, dengan demikian, Surat ini 
zaman memuncaknya perlawanan musid|^b 
ninggal; pengasingan diputuskan deng^Pl 

luarga Bani Hasyim dan Bani Abdul^trHiA^Br; sebagian kaum mukmin telah ber¬ 
hijrah ke Abesinia dan sisanya Makkah dianiaya sehebat-hebatnya; 

kaum Quraisy sudah tuli terhadap nasihat dan peringatan: dan akhirnya, 

kunjungan Nabi Suci ke Tha’if hanj^^iengakibatkan bertambahnya keadaan yang 
menurut ukuran manuskAiasa^isa menyebabkan putus asa. Dalam mengalami 
keadaan seperti ini, s^«MberlTman jaminan yang meyakinkan, dan jaminan yang 
meyakinkan diberik^^Jffl^f urat ini. Tetapi selain ada jaminan yang meyakinkan, 
kita diberitahu ^jEiH|^iflwa masih ada suatu kaum yang tersembunyi dari pengli¬ 
hatan, ( inilah^ebapnya mengapa Surat ini dinamakan Jirm), yang mau menerima 
risalah Qm£nW^mg sekali ini merupakan bayangan kemenangan Islam yang be¬ 
sar di luji^^aa Arab, dan akan terjadi pada zaman yang akan datang.[] 


















Surat 72 


Kaum mukmin asing 


1609 


Ruku’ 1 

Kaum mukmin asing 


Dengan nama Allah, Yang Maha-pe- 
murah, Yang Maha-pengasih 

1. Katakan: Telah diwahyukan kepa¬ 
daku, bahwa segolongan jin 2580 telah 
mendengarkan, maka mereka berkata: 
Sesungguhnya kami telah mendengar 
Qur’an yang mengagumkan. 


2. Yang memimpin kepada jalan yang 
benar, maka kami beriman kepadanya. 
Dan kami tak akan menyekutukan se¬ 
suatu dengan Tuhan kami. 


3. Dan bahwa Ia — Maha-luhur kem 
liaan Tuhan kami — tak mengam 
isteri dan tak pula anak. 2581 
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2580 Tentang adanya jin atau 
yang mendorong perbuatan 
adalah persoalan lain, tet 
lah jin golongan makhl 
lihatlah tafsir nomo 
kepada kaumnya: 
sesudah Musa 
bahwa 
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l makhluk halus seperti Malaikat (jin 
at, ^^ang Malaikat mendorong perbuatan baik), 
h tRtng bahwajzn yang disebutkan di sini bukan- 
tuk penjelasan yang lebih terang tentang kata jin, 
juga disebutkan dalam 46:29-31, di sana jin berkata 
kami, kami mendengar satu Kitab yang diturunkan 
mbenarkan apa yang ada sebelumnya”. Ini menunjukkan 
di sana adalah kaum Yahudi. Ternyata jin yang dibicara¬ 


kan di sini 


Kristen, sebagaimana diterangkan dalam ayat 3. 

'erang sekali kata-kata ayat ini menunjukkan bahwa orang-orang yang 
dibiuAja^pW^ini ialah kaum Kristen. Kaum Yahudi dan kaum Kristen yang tinggal 
di lu^^fc^h Arab mau menerima Risalah Kebenaran yang dibawa oleh Nabi Suci 
adalah suafu kenyataan. Tetapi dari apa yang diterangkan dalam ayat selanjutnya, 
terang sekali bahwa yang dimaksud di sini ialah umat Kristen di kemudian hari; dan 
kata-kata ayat ini bersifat ramalan hari kemudian, yakni tatkala umat Kristen me¬ 
rupakan jumlah terbesar dari umat manusia (inilah salah satu arti katajmn) (LL), 
mau menerima Kebenaran risalah yang dibawa oleh Nabi Suci. Setidak-tidaknya, 
kata-kata ramalan ini, baik bertalian dengan kejadian dalam waktu dekat maupun 
jauh di kemudian hari, ini telah diisyaratkan dalam kata-kata permulaan Surat ini 
yang berbunyi: “Telah diwahyukan kepadaku, bahwa segolongan jin telah mende¬ 
ngarkan”. 
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4. Dan orang bodoh di antara kami 
membuat-buat kebohongan yang ber¬ 
lebih-lebihan terhadap Allah. 

5. Dan kami mengira bahwa manusia 
dan jin tak akan berkata dusta terha¬ 
dap Allah. 

6 . Dan orang-orang dari golongan ma¬ 
nusia, mencari perlindungan kepada 
orang-orang dari golongan jin, maka 
mereka menambah jahat perbuatan 
mereka 258la 


o t ^ 

i 



J* ^ 


^ K' ^ 


7. Dan mereka mengira sebagai 
kamu mengira, bahwa Allah tak 
membangkitkan seorang pun. 

8 . Dan kami berusaha untuk 
langit, tetapi kami menem 
itu penuh dengan pengawa 
dan nyala api. 2582 

9. Dan kami bi aaa^ WM^ di beberapa 
tempat duduj^M^m untuk mende- 
ngar-dengaj^ji\ Tetapi kini siapa saja 
yang al^^ral^aha untuk mende- 
ngarl^m^Mi menemukan nyala api 
sianAaAanti kepadanya. 







m kami tak tahu keburukan apa- "5 £1 J 


' ' 'Z. 


258ia Tak sangsi lagi bahwa jin dan manusia yang disebutkan dalam ayat 
ini adalah para pemimpin kejahatan dan aniaya, dan pula orang-orang yang lemah 
akalnya vang mengikuti mereka dengan membuta-tuli; lihatlah tafsir nomor 822 
2582 Yang dimaksud mencapai langit di sini ialah mempelajari rahasia 
langit. Boleh jadi yang dituju oleh ayat ini ialah para ahli nujum dan ahli perbin¬ 
tangan di antara mereka, yang untuk jelasnya lihatlah tafsir nomor 2101-2104, te¬ 
tapi kemungkinan besar bahwa yang dituju ialah ramalan penemuan para ahli ilmu 
pengetahuan moderen tentang ruang angkasa dan benda-benda langit. 
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kah yang dimaksud bagi orang yang 
ada di bumi, atau apakah Tuhan me¬ 
reka bermaksud menunjukkan mereka 
kepada jalan yang benar. 2583 



11. Dan sebagian kami adalah orang 
yang saleh, dan sebagian kami lagi ti¬ 
daklah demikian; kami adalah golong¬ 
an yang mengikuti bermacam-macam 
jalan. 

12. Dan kami tahu bahwa kami tak da¬ 
pat melepaskan diri dari Allah di bumi, 
dan kami tak dapat pula melepaskan 
diri dari Dia dengan melarikan diri. 




13. Dan pada waktu kami mendengar 
petunjuk, kami beriman kepadany 
Maka barangsiapa beriman kepa 
Tuhannya, ia tak akan takut r 
tak takut pula aniaya. 


14. Dan sebagian kam^ 
berserah diri, dan seb; 
yang menyeleweng, 
berserah-diri, m< 
da jalan yang 



orang- ^ng 
amrorang 
fangsiapa 
garah kepa- 
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15. Adap 
lewen 
Neraka? 


•orang yang menye- trfgi, 

ireka^adalah bahan bakar ' 


1 ? '**** s 


16. Dari^Ika mereka tetap ada di jalan 
(yang benar), niscaya Kami berikan 
kepada mereka minuman air yang me¬ 
limpah 2583 " 





2583 Rupa-rupanya kata-kata ayat ini ditujukan kepada bencana besar yang 
tujuannya untuk mengarahkan perhatian manusia ke arah kebenaran rohani. 

2583a Yang dimaksud air yang melimpah-ruah menurut Mujahid ialah har¬ 
ta yang melimpah-limpah (IJ). 
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17. Agar dengan itu Kami menguji 
mereka. Dan barangsiapa berpaling 
dari peringatan Tuhannya, Dia akan 
memasukkannya ke siksaan yang me¬ 
nyusahkan. 



18. Dan masjid-masjid kepunyaan 
Allah, maka janganlah kamu menyeru 
kepada sesuatu di samping Allah. 

19. Dan pada waktu Hamba Allah te¬ 
gak berdiri sambil berdoa kepada-Nya, 
hampir-hampir mereka berdesak-de¬ 
sakan mengerumuni dia. 2584 

Ru^f 

Perlindungan ter 

20. Katakanlah: Aku hanyalah 
ru kepada Tuhanku, dan a 
nyekutukan Dia dengan ses 


21. Katakanlah: Akj 
keburukan dan kel 




8 Si 
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alc ^pnguasai 
bagi kamu. 


22. Katakan 
dapat 
aku 


a sesuatu yang 
i aku dari Allah, dan 
ukan pula tempat 
uar Dia. 


d 41)1 
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tiada lain) hanyalah me¬ 
nyampaikan (perintah) Allah dan Ri- 
salah-Nya. Dan barangsiapa mendur¬ 
haka kepada Allah dan Utusan-Nya, 
niscaya ia akan mendapat api Neraka, 
untuk menetap di sana berabad-abad 
lamanya. 


© 15^1 j 



2584 Yang dimaksud hamba Allah di sini ialah Nabi Muhammad satu. 


wv 




Surat 72 


Perlindungan terhadap Wahyu 


1613 


24. Sampai tatkala mereka melihat apa 
yang mereka dijanjikan, mereka akan 
tahu siapa yang lebih lemah penolong¬ 
nya dan lebih sedikit jumlahnya. 2585 

25. Katakanlah: Aku tak tahu apakah 
yang dijanjikan kepadamu itu sudah 
dekat, ataukah Tuhanku masih lama 
lagi akan menentukan itu. 

26. Yang Maha-mengetahui barang 
gaib, maka Ia tak melahirkan kegaib- 
an-Nya kepada seorang pun. 

27. Kecuali kepada Utusan yang 1^ 
pilih. 2586 Karena sesungguhnya Ia 


Ooj, ^ 
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2585 Sebagai manusia biasa yang /Tci^^erijffrian tanpa kawan, tanpa pe¬ 

nolong, yang di tempat kediaman sendiri c^mjSBrn di luar tempat tinggal sendiri 
diperlakukan dengan kejam (seperti^^fai fl^au ada di Tha’if, bersamaan wak¬ 
tunya dengan turunnya Surat ini); ^lJWj^daan tak berdaya seperti itu, beliau 
menumpahkan isi hati beliau: “Wahai aku mengadu kepada Engkau tentang 

kelemahanku dan ketidakb^fiayaa^u, dan tentang tak berartiku menghadapi 
umat manusia. Tetapi EnsJ^^Vihai^ra orang miskin dan Tuhannya orang lemah, 
dan Engkau adalah Tuhgm^Mwada tangan siapakah Engkau akan menyerahkan 
badanku? Apakah kejdM^fcaean orang-orang asing yang mengepung aku? Ataukah 
kepada para musujTmng teHh Engkau berikan di tempat kediamanku untuk me¬ 
nguasai aku? .^^B^|«ncari perlindungan dalam cahaya wajah Engkau ...” (Muir, 
dalam buku^M^^TMcmomef). Alangkah kontrasnya curahan hati beliau dengan 
Wahyu ya^L taM^ia kemudian beliau terima, yang menerangkan bahwa para 
musuh^fc^maran akan segera dikalahkan, sehingga mereka akan tahu siapakah 
yan^ebS S^^h penolongnya dan lebih sedikit jumlahnya. Sumber Wahyu Nabi 
Sucil^kdari luar, dan bukan dalam hati beliau sendiri; karena tak mungkin jika 
hati beliar^ang hanya satu itu sekaligus mempunyai dua perasaan, yaitu perasaan 
lemah tak berdaya dan perasaan keyakinan yang kuat tentang kemenangan akhir. 

2586 Orang-orang yang memusuhi Risalah Kebenaran pasti akan dihancur¬ 
kan, ini diterangkan dalam ayat 24. Lalu disusul dengan ayat 25 yang menerangkan 
bahwa Nabi Suci tak mengetahui apakah kehancuran itu akan dilaksanakan segera 
ataukah dilaksanakan jauh di kemudian hari, tetapi Kebenaran pasti menang. Dan 
kini diuraikan suatu undang-undang bahwa Allah memberitahukan Kehendak-Nya 
(barang gaib, Kebenaran) melalui Utusan-Nya, agar ia menyampaikan Kebenaran 
itu kepada manusia. Itu adalah Risalah Tuhan, dan itu harus disampaikan walaupun 
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membuat pengawal supaya berjalan di 
mukanya dan di belakangnya. 

28. Agar Ia mengetahui bahwa mereka 
sungguh-sungguh telah menyampai¬ 
kan risalah Tuhan mereka; dan Ia me¬ 
lingkupi apa yang ada pada mereka, 
dan Ia memegang perhitungan segala 
sesuatu. 2587 
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ada penawanan hebat. Maksud Tuhan itu disempurnakan dengan mengutus para 
pengawal, yang harus berjalan di muka dan di belakang Utusan, untuk melindungi 
beliau terhadap segala macam serangan, sebagaimana dijelaskan dalam ayat ber¬ 
ikutnya. 

2587 Betapa kuat tekanan Wahyu ini, padahal beliau dalam keadaan tak 
berdaya, sebagaimana diuraikan dalam tafsir nomor 2585. Kata-kata seperti itu tak 
mungkin keluar dari sumber mana pun selain dari Tuhan Yang Maha-kuasa — Ri¬ 
salah harus disampaikan, Allah melingkupi segala sesuatu, tak ada sesuatu pun 
di luarjangkauan-Nya. [] 






SURAT 73 

AL-MUZZAMMIL : ORANG YANG BERSELIM 

(Diturunkan di Makkah, 2 ruku’, 20 ayat) 


Lurat 


Nama Surat ini diambil dari ayat pertama yang melukiskan 5 J 
orang yang berselimut. Arti kata muzzammil yang bermacam-m 
dalam tafsir ayat itu, tetapi mengingat pokok acara 
bi Suci supaya bershalat, maka kata Muzzammil b 
menjalankan shalat. Surat ini diawali dengan Mdnt 
bershalat pada waktu malam, dan diakhiri dengW p 
kaum mukmin supaya selalu ingat akan shal^ Bagi 
merintahkan kepada Nabi Suci supaya bersabar^gng 
musuh, yang tak lama lagi akan mendapat si 
menimpa Raja Fir’aun pada waktu ia berni 






’in 


gai 

diUerikan 
ini, yai^^nujjuiruh Na- 
orang ym^ver siap-siap 
ad^JJabi Suci supaya 
um kepada semua 
raK^rr ruku’ pertama me- 
i perlakuan jahat para 
impal, sebagaimana yang 
akan Nabi Musa. Surat sebe¬ 
lumnya menjanjikan perlindungan kepada®aJi^BK, dan di sini Nabi Suci diberita- 
hu supaya mencari perlindungan deij^fc^a^^alat, teristimewa shalat malam. 

Surat ini termasuk golongan fcju^Hb^ig diturunkan pada zaman Makkah 
permulaan, dan pada umumnya para rAjpssir berpendapat bahwa Surat ini adalah 


salah satu Surat yang palini 
yang nomor tiga dari uruj 
menerangkan bahwa 
turunkan di Madina] 

Tetapi lihatlah 




rmu^n, yang menurut sebagian mufassir adalah 
un^^. Wahyu. Tetapi ada pendapat umum yang 
, yang merupakan ruku’ kedua dari Surat ini, di¬ 
am ayat ini disebutkan hal perang di jalan Allah. 
595 yang menerangkan bahwa boleh jadi uraian itu 


bersifat ramal 


arena itu juga termasuk golongan Wahyu permulaan yang 


sama.[] 
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Ruku’ l 

Perintah shalat kepada Nabi Suci 

Dengan nama Allah, Yang Maha-pe- C - 
murah, Yang Maha-pengasih. 

1. Wahai orang yang berselimut! 2588 



2. Bangunlah untuk bershalat malam, 
kecuali sebagian kecil. 

3. Separuhnya, atau kurangilah itu 
sedikit. 

4. Atau tambahlah itu, dan bacalah* 

Qur’an secara santai. * 


5. Sesungguhnya Kami akan me 
bani engkau dengan sabda yanl 




© 





rat. 


2589 


2588 Kata zammala artin 
tazammala artinya ia 





J 






menyelimuti dia dengan kainnya, dan 
elimMtCTlirinya dengan kain (LL). Di sini Nabi Suci 


disebut Muzzammil; 
dirinya dengan ka\ 
dengan kain pa 
waktu beliau 
Hadits ba 
pengala 
Zamrrt 4 xrn, 
ad 


Lai 


rnMti 

lin^rialah mutazzammil, artinya yang menyelimuti 
a orang menjelaskan: Nabi Suci menyelimuti dirinya 
beliau menerima Wahyu yang pertama kali, yaitu pada 
ima Pengangkatan ( bi’tsah ) sebagai Rasul. Diriwayatkan dalam 
pulang ke rumah dengan gemetar setelah beliau mengalami 
ang pertama kali, dan beliau berkata kepada isteri beliau: 
iluni, artinya, selimutilah aku, selimutilah aku (B. 1:1). Tetapi 
ai penjelasan lain yang diberikan oleh para mufassir; sebagian mufassir 
n bahwa kata muzzammil adalah kata ibarat yang mengibaratkan be- 
siap-siap menjalankan shalat. Tetapi sebagaimana tertulis dalam Bukhari, 
terangsekali bahwa berdasarkan sabda Nabi Suci sendiri, yang dituju oleh ayat ini 
ialah, beliau menyelimuti dirinya pada waktu beliau pertama kali menerima Wa¬ 
hyu. Sebenarnya beliau diberitahu agar beliau jangan takut atau gentar karena ha¬ 
rus memikul tanggung-jawab besar untuk memperbaiki umat manusia, melainkan 
agar beliau memohon pertolongan kepada Allah dengan jalan shalat kepada-Nya, 
adapun yang paling manjur ialah shalat malam (shalat tahajud), yaitu pada waktu 
semesta alam sedang tidur. 

2589 Karena dibebani tugas memimpin seluruh dunia, maka ini benar- 
benar sabda yang berat, bahkan sabda yang paling berat yang pernah dibebankan 
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6 . Sesungguhnya bangun malam itu 
cara yang paling kuat untuk berpijak, 
dan ucapan yang paling manjur. 2590 

7. Sesungguhnya pada siang hari eng¬ 
kau asyik bekerja lama sekali. 

8 . Dan ingatlah nama Tuhan dikau, 
dan berbaktilah kepada-Nya dengan 
sebenar-benar kebaktian. 

9. Tuhannya Timur dan Barat, tak ada 
Tuhan selain Dia, maka ambillah Dia 
sebagai Pelindung 


10. Dan bersabarlah terhadap apa 
yang mereka ucapkan, dan tinggalkan¬ 
lah mereka dengan penyingkiran ya 
baik. 
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kepada seorang manusia, di seluruh K#^IMnat manusia. 

2590 Di sini shalat malam di^kpDarkan, pertama kali, sebagai cara yang 
paling kuat untuk berpijak ^«nen^ral^ara-cara hidup, menginjak-injak semua 
keinginan jahat — dan ked^^lDag^fcapan yang manjur; jadi apa yang diucapkan 
oleh seseorang kepada^gra^^m menjadi paling manjur. Pembicara, yaitu yang 
mengajak kepada hatinya dikuatkan dengan kekuatan Ilahi yang dipe¬ 

roleh dengan j al aj^ l^ iah^mg panjang dalam kesunyian malam, oleh karena itu, 
ucapannya ben^fl^Mtan Ilahi, dan masuk dalam hati orang yang mendengarnya. 
Jadi, kita dibf^*jjVm™va ibadah malam, memberi kekuatan batin kepada manusia 
untuk mei^faanH^perbuatan yang paling hebat, dan membuat manusia menjadi 
sempupA^™amping itu memberikan pula kekuatan batin kepadanya untuk mem- 
bua^gr^S^ menjadi sempurna, karena kata-katanya dari hati yang ikhlas, yang 
han^M^liuk kepada Allah saja, memberi keyakinan dalam hati orang lain. Jadi, 
Nabi Sucicuberi kekuatan ganda (baik perbuatannya maupun sabdanya), untuk me¬ 
nyampaikan Risalahnya kepada umat manusia, demikian pula para pengikut beliau 
yang setia hendaklah berusaha untuk mendapat kekuatan seperti itu dari Sumber 
Ilahi di malam yang sunyi, tatkala seluruh tabir yang menghalangi mata manusia 
dan Allah dihilangkan oleh kesunyian malam yang menyelimuti alam sekelilingnya, 
dan hanya suara orang yang sedang beribadah sajalah satu-satunya suara yang ter¬ 
dengar. Lalu Nur Ilahi yang gemerlapan sajalah yang memancarkan sinarnya dalam 
hati seseorang yang beribadah malam, dan hati orang itu memantulkan cahaya dan 
menerangi dunia. 
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11. Biarkanlah Aku sendiri dan orang- 
orang yang mendustakan, yang mem¬ 
punyai banyak kemewahan, dan ber¬ 
ilah sedikit tangguh kepada mereka. 

12. Sesungguhnya ada pada Kami 
belenggu yang berat dan Api yang me¬ 
nyala. 


^ i s ■> ^ 5 ; 9 < ^ 

0 Vj > 44 - ) 




13. Dan makanan yang mencekik leher ^; J 

dan siksaan yang pedih. 

14. Pada hari tatkala bumi dan gunung 
berguncang, dan gunung menjadi se 

perti timbunan pasir yang beterbajc 

2591 


an. 
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15. Sesungguhnya Kami telah 
utus seorang Utusan kepada 
sebagai Saksi terhadap kam 
mana Kami telah mengut 
Utusan kepada Fir’aurjf 2592 

16. Tetapi Fir’auni^^dirh^a kepada £ojsi*t5 J 
Utusan, maka ijAwaj^^gkap dengan 
tangkapan 


& A s* j? 

, ^ T * f 
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17. Lal 
man 
ha 


tak beriman, bagai- 
:an menjaga dirimu ter- 
Lri yang membuat anak-anak 


’V 

^>x. 





2591 Ayat 12-14 membicarakan keadaan sengsara yang akan dialami oleh 
orang yang pada dewasa ini dalam keadaan senang dan mewah, dan membicarakan 
pula bagaimana rintangan besar yang merintangi tersiarnya Kebenaran akan lenyap 
berhadapan dengan gerak lajunya Kebenaran, lihatlah tafsir nomor 1604. 

2592 Dalam ayat ini, salah satu ayat yang paling permulaan, persamaan Na¬ 
bi Suci dengan Nabi Musa dinyatakan dengan kata-kata yang amat terang. Dengan 
demikian, pengakuan Nabi Suci sebagai Nabi yang dijanjikan dalam Kitab Ulangan 
18:18 yang di sana terang-terangan disebutkan “yang seperti” Nabi Musa, adalah 
sudah sejak dahulu sewaktu Wahyu mulai diturunkan. 
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18. Langit menjadi terbelah karenanya. 
Janji-Nya senantiasa dipenuhi. 2593 

19. Sesungguhnya ini adalah Peringat¬ 
an; maka barangsiapa suka, biarlah ia 
mengambil jalan kepada Tuhannya. 
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Ruku’ 2 

Shalat diwajibkan kepada kaum Muslimin 


20. Sesungguhnya Tuhan dikau me¬ 
ngetahui bahwa engkau berdiri shalat 
hampir dua pertiga malam, dan (ka¬ 
dang-kadang) separuhnya, dan (ka¬ 
dang-kadang) sepertiganya, demikiai^ 
pula segolongan orang yang menyertai 
engkau. Dan Allah menentukan uku 
an malam dan siang. Ia mengeta 
bahwa kamu (sekalian) tak 
mengerjakan itu, maka Ia 
(kasih sayang) kepada kamu; 25 
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jtlna t®tngdan menentukan nada kata-kata ayat ini, 
p memperingatkan para musuh akan nasib buruk 
| yang mengerikan itu digambarkan sebagai hari yang 


2593 Perhatikanl; 
yang sudah sejak zamaj 
yang pasti mereka aL 

membuat anak-a]^pI\banaJ^dan langit terbelah. Para mufassir sepakat bahwa itu 
adalah kalam it^fcang mengibaratkan kengerian hari itu, karena ada pepatah 
yang mengga^fcw\ai^ari yang mengerikan yang berbunyi: Hari yang membuat 
jambulnyeAnaK^^k ubanan (Rz). Digabungkannya kalam ibarat yang sudah te¬ 
rang ityA^San kata-kata langit terbelah juga harus diambil sebagai kalam ibarat. 
Seb^arnR^^nbaran semacam itu diterapkan terhadap dua peristiwa, yaitu saat 
Keoafl^»! dan sirnanya para musuh di dunia. Kalimat-kalimat semacam itu, 
seperti digulungnya langit (21:104), langit terbelah (seperti di sini dan 82:1), di¬ 
hilangkannya penutup langit (81:11), dan kalimat-kalimat lain yang serupa dengan 
itu, semuanya menerangkan disapu-bersihnya aturan lama dan diganti dengan 
aturan baru, yang dibarengi dengan huru-hara dan malapetaka. Oleh karena itu, 
gambaran semacam itu tepat sekali diterapkan terhadap hukuman suatu bangsa 
di dunia ini, dan tepat pula diterapkan terhadap aturan baru yang terlaksananya 
bertepatan dengan hari Kebangkitan. Lihatlah tafsir nomor 1665 dan 2677. 

2594 Bagian pertama ayat ini hanya menerangkan bahwa Nabi Suci dan 
orang-orang yang menyertai beliau kadang-kadang menjalankan shalat dua pertiga 
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bacalah dari Qur’an apa yang mudah 
bagi kamu. Ia mengetahui bahwa ada 
sebagian kamu yang menderita sakit, 
dan yang lain ada yang bepergian di 
bumi untuk mencari kemurahan Allah, 
dan yang lain lagi ada yang berperang 
di jalan Allah. 2595 Maka bacalah dari 
(Qur’an) itu apa yang mudah, dan te¬ 
gakkanlah shalat dan bayarlah zakat 
dan persembahkanlah kepada Allah 
persembahan yang baik. Dan kebaikan 
apa saja yang kamu lakukan sebelum¬ 
nya bagi diri kamu, kamu akan mene¬ 
mukan itu di sisi Allah; itulah ganjarai^ 
yang paling baik dan paling be0r. 
Dan mohonlah ampun kepada Allah 
Sesungguhnya Allah itu Yang M 
pengampun, Yang Maha-pengasi 



J» < 




- p 

o. 













gadang separuh malam, dan kadang-kadang sepertiga malam; oleh 
omong kosong jika dikatakan bahwa bagian pertama ayat ini dihapus 
;/i) oleh bagian kedua. Bagian kedua atau bagian terakhir ayat ini me- 
:an bahwa walaupun Nabi Suci dan Sahabat yang rajin-rajin menjalankan 
shalat^ada sebagian malam, namun tidak semua kaum Muslimin dapat mengikuti 
percontohan itu; oleh karena itu, mereka diberitahu bahwa mereka boleh saja ber- 
shalat malam yang dianggap mudah bagi mereka, dan tidak sebagai beban yang 
berat. Adapun yang dimaksud membaca Qur’an di sini ialah bacaan Qur’an pada 
waktu shalat malam yang disebut shalat tahajjud. 

2595 oleh jadi disebut-sebutnya perang di sini bersifat ramalan, sebagai¬ 
mana kami jumpai di beberapa tempat lain dalam Qur’an, oleh karena itu dican¬ 
tumkannya perkataan itu bukanlah suatu bukti bahwa ayat ini tidak diturunkan di 
Makkah.[] 





SURAT 74 

AL-MUDDATSTSIR: ORANG YANG 

BERSELUBUNG 

(Diturunkan di Makkah, 2 ruku’, 56 ayat) 


Dengan suara bulat para mufassir mengakui bahwa Sur^ 


nomor dua dari urutan turunnya Wahyu. Sangat bo 
lamanya sejak diturunkannya Wahyu pertama sam 
jangka waktu itu dikenal dengan fatrah atau w 


berat sekali bagi Nabi Suci, dan beliau amadjki 
itu, tetapi setelah fatrah berlalu, sekali lagi Maia 
Nabi Suci menyelubungi dirinya dengan kain, 
nama Surat ini. Beliau diberitahu supaya j 
ngun dan memberi peringatan kepada ban 
biadab. Jadi, jika Surat sebelumnya 
capai kesempurnaan dengan jalan s 
supaya membuat orang lain menja 

kepada mereka tentang akibaj^mruk daSferkataan mereka yang jahat. [] 







Ialah yang 
!ham bulan 


jadi ada sH 

nnya Wahyu kedua, dan 
PeWde fatrah terasa 
rena waktu selang 
endatangi beliau, dan 
le^karenanya, ini dijadikan 
diri lagi, tetapi supaya ba- 
nggelam dalam kejahatan dan 
an kepada Nabi Suci cara men- 
Tni memberitahukan kepada beliau 
ha dengan jalan memberi peringatan 
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Ruku’ l 

Nabi Suci disuruh memberi peringatan 


Dengan nama Allah, Yang Maha-pe- 
murah, Yang Maha-pengasih. 


1. Wahai orang yang berselubung, 


t a £ 



** t 
4JJ' 


.2597 


2. Bangun dan berilah peringatan; 

3. Dan Tuhan dikau agungkanlah, 


4. Dan pakaian dikau bersihkan¬ 
lah, 2598 


5. Dan jauhilah kekotoran, 

6. Dan janganlah memberi se 
untuk mencari keuntungan. 2599 


7. Dan demi Tuhan dikau 
lah. 


8. Maka tatkala te 




dibunyikan, 






^ 1 # 







V' ' 




2596 *^W^ilcitstsir kata aslinya ialah mutadatstsir, artinya orang yang 
memakaJ^b^Lye^u orang yang menyelubungi dirinya dengan ditsar atau kain 
(LL). S^agia^^ufassir mengambil ini sebagai kalam ibarat; adapun artinya ialah 

memakai pakaian Kenabian atau orang yang tersembunyi. 
Bandingkanlah dengan perintah yang termuat dalam Surat sebelum- 
kSana Nabi Suci diperintahkan supaya giat menjalankan ibadah sehingga be¬ 
liau dapat mencapai kesempurnaan; di sini beliau diperintahkan supaya menyam¬ 
paikan Risalah dan memberi peringatan, untuk membuat orang lain sempurna. 

2598 Membersihkan pakaian bukan hanya mengenai penyucian lahir, me¬ 
lainkan pula penyucian hati, sebagaimana diterangkan dalam ayat berikutnya, yang 
memerintahkan supaya menjauhi segala macam kekotoran. 

2599 Ayat ini terutama sekali mengisyaratkan anugerah besar yang diberi¬ 
kan Nabi Suci kepada orang lain berupa peringatan dan memimpin mereka kepada 
jalan yang benar. Tetapi kata-kata ayat ini bersifat umum; yaitu apabila orang mem¬ 
beri sesuatu kepada orang lain, janganlah mengharap balasan atas pemberian itu. 
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9. Itulah, pada hari itu. adalah hari ^ - 1 ,^ 

yang sulit. * * 




^ j? 


J 


10. Bagi kaum kafir, bukan yang mu- ^\ f 

dah. 


11. Biarkanlah Aku sendirian dengan 
orang yang Aku ciptakan 


12. Dan Aku berikan kepadanya harta 
yang banyak, 

13. Dan banyak anak laki-laki yang 
bertinggal di dekatnya. 


14. Dan Aku buat perkaranya mudal^ 
bagi dia, 

15. Namun ia ingin agar Aku menaif 
bahnya. 2600 

16. Tidak sama sekali! Sesun 
ia orang yang memusy^ii ayat^P^at 
Kami. 



2600 Uraia^Wi^fc^ifat umum, tetapi hampir semua mufassir menafsir¬ 
kan ayat ini khusu|bao Waira bin Mughirah. Rz memberi keterangan rinci tentang 
Hadits yang kh^lWfcMrhubungan dengan Walid. Abu Jahal dan para pemimpin 
yang mengaojfc^ab^uci, berkumpul untuk memikirkan nama apakah yang akan 
diberikan 4 ®paa?W%liau. Sebagian orang mengusulkan bahwa beliau itu penyair, 
tetapi ^fcd^rkata bahwa kata-kata beliau bukanlah seperti penyair. Sebagian lagi 
menAsuBM^ahwa beliau ahli nujum, tetapi Walid juga menolak, karena “Mu- 
hammfc^k pernah berkata dusta”, sedangkan para ahli nujum seringkali berkata 
dusta. UsuTyang ketiga ialah, beliau agar disebut orang gila, tetapi ini pun tak cocok 
dengan keadaan hidup Nabi Suci. Lalu Walid meninggalkan pertemuan, dan ka¬ 
wan-kawannya mengira bahwa ia memeluk Islam. Abu Jahal menyusulnya untuk 
menanyakan perkara itu kepadanya, dan Abu Jahal diberitahu bahwa setelah Walid 
memikirkan persoalan itu secara mendalam, ia sampai kepada kesimpulan bahwa 
Nabi Suci seorang sahir atau tukang sihir, karena menurut dia: “Hanya tukang si¬ 
hirlah yang dapat memisahkan antara bapak dan anak, antara saudara dan saudara, 
dan antara suami dan isteri”. Atas dasar itu, dibuatlah pengumuman di beberapa 
jalan di kota Makkah, bahwa Nabi Suci adalah seorang sahir. 
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17. Aku akan menimpakan kepadanya 
siksaan yang mencemaskan. 2601 

18. Sesungguhnya ia merenungkan 
dan menentukan. 

19. Tetapi mudah-mudahan ia dibina¬ 
sakan, bagaimana ia menentukan! 

20. Lagi, mudah-mudahan ia dibina¬ 
sakan, bagaimana ia menentukan! 

21. Lalu ia memandang, 


22. Lalu ia bermuka masam dan 
ngerutkan dahi, 




r' 


^ Sw 
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23. Lalu ia berbalik dan sombon 


24. Lalu ia berkata: Ini tia 
nyalah sihir zaman dahulu! 





V ^ rf A 





J 


rA C? T 




25. Ini tiada lain 
manusia biasa. 

26. Aku aka 
raka. 


lah^ferkataan 


■+ 




! VJs 1 ? 

w ^ ^ ' V 


w 


rkan dia ke Ne- 


_ ^ ^ ^ 


yang membuat engkau 
:ah Neraka itu? 

ada sesuatu yang tertinggal, 
dan tak ada pula yang tersisa. 

29. (Neraka) itu menghanguskan ma¬ 
nusia. 


0 




^ L * • 


s * < <. v-T" --j 5 - 
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2601 Di antara anak laki-laki Walid ada tiga yang memeluk Islam, dan se¬ 
lebihnya binasa; kian hari kekayaan Walid kian berkurang, dan akhirnya ia mati 
dalam kemiskinan dan kehinaan. 






Surat 74 


Peringatan 


1625 


30. Di atasnya ada sembilan belas. 


2602 


h 

© 




31. Dan tiada Kami membuat penja¬ 
ga Neraka selain Malaikat, dan tiada 
Kami membuat jumlah mereka selain 
sebagai ujian bagi orang-orang kafir, 
agar orang-orang yang diberi Kitab 
menjadi yakin, dan (agar) orang-orang 
yang beriman bertambah iman, dan 
(agar) orang-orang yang diberi Kitab 
dan kaum mukmin tidak ragu-ragu, 
dan orang-orang yang dalam hatinya 
terdapat penyakit dan orang-orang 
kafir berkata: Apakah yang dimaksud 
perumpamaan ini oleh Allah? Demi 
kianlah Allah membiarkan dalam ke- 
sesatan siapa yang Ia kehendaki da 
memberi petunjuk kepada siapa ya 
Ia kehendaki. Dan tiada yang tabuH?- 
latentara Tuhan dikau selain 
ini tiada lain hanyalah Peringat' 
manusia. 
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Ruku’ 2 
Peringatan 


32. Tidak 


33. D 





am tatkala itu pergi! 




6i5iT.il 


34.^^|demi waktu pagi tatkala ber¬ 
sinar! 




^ J ** *+ 




^ w l - j ^ ‘ ^ ‘ i J 


2602 Hendaklah diingat bahwa ini disebut perumpamaan oleh ayat ber¬ 
ikutnya yang berbunyi: Apakah yang dimaksud perumpamaan ini oleh Allah? Apa 
yang difirmankan dalam Qur’an hanyalah, di atasnya ada sembilan belas. Para 
mufassir mengira bahwa yang dimaksud ialah sembilan belas Malaikat, sembilan 
belas golongan atau sembilan belas tingkatan. Para mufassir menganggap jumlah 
tertentu itu disebutkan karena kesalahan dalam menggunakan sembilan belas daya 
kekuatan, yang perinciannya disebutkan oleh para mufassir itu (Rz). 
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35. Sesungguhnya itu salah satu (ben¬ 
cana) yang besar. 

36. Suatu peringatan bagi manusia. 

37. Bagi siapa saja di antara kamu 
yang hendak maju ke depan atau tetap 
di belakang, 2603 

38. Tiap-tiap jiwa adalah jaminan bagi 
apa yang ia usahakan, 

39. Kecuali orang-orang dari tangan 
kanan. 

40. Di dalam Taman, mereka salhag 

bertanya ™ 

41. Tentang orang-orang yang b 
sa. 


fc$! 

** , "" r 


42. Apakah yang menyebal^a 
masuk Neraka? 


43. Mereka berkat; 
golongan oranj 
shalat; 



mAukanlah 

menjalankan 


44. Dan 
kepad 


ak memberi makan 
orcfng miskin; 26o3a 


X r * 7 : < 
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Kita diberitahu dalam ayat-ayat di atas, bahwa cahaya Kebenaran akan 
:an sinarnya, akan tetapi bukanlah tanpa bencana yang akan menimpa 
oTa^»rang yang menolak untuk bergerak maju, dan ini adalah peringatan. Seba- 
liknya^rang-orang yang bergerak maju, tak akan terpengaruh oleh itu, yaitu oleh 
bencana besar; karena orang-orang dari tangan kanan ada di Surga, tiap-tiap jiwa 
dijamin mengenai apa yang ia usahakan. Ayat-ayat yang bersifat ramalan dipapar¬ 
kan di sini tentang sirnanya para musuh, ini terus dilanjutkan sampai akhir Surat. 

26o3a Perhatikanlah jawaban ayat 42 yang berbunyi: “Apakah yang menye¬ 
babkan kamu masuk Neraka?”. Itu disebabkan karena mengabaikan dua kewajiban 
utama, yaitu karena kami tidak menjalankan shalat dan kami tak memberi makan 
kepada kaum miskin . Ini adalah dua tiang utama agama yaitu mengabdi kepada 
Allah dan melayani sesama manusia. 
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45. Dan kami tenggelam dalam cakap 
kosong dengan orang-orang yang ber- 
cakap kosong pula. 

46. Dan kami mendustakan Hari Pem¬ 
balasan. 

47. Sampai keyakinan mendatangi 
kami. 

48. Maka syafa’at orang-orang yang 
memberi syafa’at tak ada gunanya bagi 
mereka. 


V 7 


U- ' 







49. Lalu ada apakah dengan mereka 
bahwa mereka berpaling dari Per¬ 
ingatan? 

50. Seakan-akan mereka itu kele 
yang ketakutan. 

51. Yang lari dari singa. 

52. Tidak, tiap-tiap*?5M^^di antara 
mereka ingin agarffl^Heriiembaran- 
lembaran yang^i\entang, 2604 
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© 5 ^ fti 


53. Tida^S^^kali! Tetapi mereka 
tak takilL^nadaAkhirat. 


- vt* »'S f < ^ < 



547^^^ sesungguhnya itu adalah 
Peringatan. 

55. Maka barangsiapa suka ia boleh 
memperhatikan itu. 


r- tp ^ 
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2604 Tiap-tiap orang dari golongan mereka menghendaki agar Wahyu 
langsung diberikan dari langit kepadanya. Mengenai hal ini mereka berulang-ulang 
menyatakan: “”Mengapa Allah tidak berfirman kepada kami?” (2:118). 
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56. Dan tiada mereka mau memper¬ 
hatikan, kecuali jika Allah menghen¬ 
daki. 2605 Ia adalah Yang sudah sepan¬ 
tasnya orang-orang bertaqwa kepada- 
Nya, dan Yang sudah sepantasnya 
memberi ampun. 26o5a 


<W\ J ; 

© ££r; s* 




tak berterima kasih (; 
demikian, lalu apal 
mau memperhcn 
kepada undamfc-uiiaang 


nan menui 


2605 Menurut Qur’an, Allah ticflkl^fi^Knaksa manusia untuk mengikuti ja¬ 
lan ini atau jalan itu. Qur’an hanyj^^umj^Kan perbedaan antara jalan yang benar 
dan jalan yang salah, dan tersera^kj^B^hiasing-masing orang untuk menentukan 
pilihan: Maka barang siapa suka imjmleh memperhatikan itu (ayat 55); Sesung¬ 
guhnya Kami telah meny^ukkcumafan kepadanya; ia boleh berterima kasih atau 

>al^n Qur’an banyak sekali ayat yang serupa itu. Jika 
jmaksud oleh ayat yang berbunyi “Dan tiada mereka 
mali jika Allah menghendaki?” . Pernyataan ini tunduk 
Lhi seperti yang telah kami terangkan di atas. Allah berke- 
ilan yang benar hanya kepada mereka yang mau membuka hati¬ 
nya untuJ^fcMArii™ itu, demikian pula untuk membuat mereka “memperhatikan”. 
PerhatAnlaM^tapa terang ayat-ayat sebelum ayat ini menggambarkan keadaan 
yaiy»|A dari orang-orang yang tak mau mendengarkan Peringatan: “Lalu ada 
iwB^^gan mereka? bahwa mereka berpaling dari Peringatan. Seakan-akan 
itu keledai yang ketakutan , yang lari dari singa?” (ayat 49-51). Pernyataan 
serupaini tercantum pula dalam 76:30; lihatlah tafsir nomor 2633a. 

26o5a Allah ialah Yang sudah sepantasnya orang-orang bertaqwa kepada- 
Nya; oleh karena itu barangsiapa tak menjalankan ketaqwaan, ia pasti menderita 
rugi. Tetapi Allah bukanlah Majikan yang kejam; maka dari itu jika orang tak men¬ 
jalankan taqwa kepada-Nya, Allah dengan cinta kasihNya yang tak terhingga da¬ 
tang memberi pertolongan kepadanya, dan menutupi kesalahan-kesalahan dengan 
pengampunan-Nya. Di sini julukan yang berbunyi “yang sudah sepantasnya mem¬ 
beri ampun”, mengandung arti bahwa Pengampunan adalah sifat Tuhan, bahkan 
seandainya orang tak mohon ampun kepada-Nya, Ia pun mengampuni. [] 






SURAT 75 

AL-QIYAMAH : HARI KIAMAT 
(Diturunkan di Makkah, 2 ruku’, 40 aya 


Surat ini berjudul Al-Qiyamah atau Hari Kiamat, diamb^ 
yang tercantum dalam ayat pertama. Sebagaimana telah kami te 
tujuan sumpah ialah menunjukkan bukti yang namnak terang u— 


benarnya suatu Kebenaran. Sungguh menarik perh 
di sini dikatakan sebagai bukti tentang Hari Kiam^ Ke 
sebenarnya menjadi bukti tentang Kiamat Besar. Ac 
dalam ayat 2 yang berbunyi: Aku bersumpaRl 
sendiri. Nafsu lawwamah atau nafsu yang men 
permulaan dari kebangkitan rohani manusi 
nusia merasa salah jika ia berbuat kejahaf 
kuat daripada jiwa kebinatangannya. Tj 
but nafsu ammarah (12:53, tafsir no 







aai 
muka, 
netapkan 


ekali banwukebangkitan 
itai^^hani itulah yang 
entang ini termuat 
g menyalahkan diri 
i sendiri adalah tingkat 
lingkatan, yang batin ma- 
anusiaannya menjadi lebih 
ama rohani manusia yang dise- 
alah tingkatan jiwa kebinatangan, 


sedang tingkatan kedua (nafsu Zaiud®77KMplpat sekali disebut jiwa kemanusiaan. 
Adapun tingkatan ketiga, yaitumertumlMfan jiwa Ketuhanan dalam batin manusia, 
disebut nafsu muthmainnahlfc) :26Mihatlah tafsir nomor 2732. Jadi, kebangkitan 
rohani dalam batin manu|jfc^\dikamkan di sini sebagai bukti tentang Kebangkit¬ 
an besar, sedang kebanAita^^^g diisyaratkan dalam ayat 1 adalah dihidupkannya 
rohani manusia yansmHfcing dilaksanakan oleh Nabi Suci. Adapun tanggal ditu¬ 
runkannya SuratjAi(\pat dipastikan pada zaman Makkah permulaan. [] 
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Ruku’ l 

Kebenaran Hari Kiamat 


Dengan nama Allah, Yang Maha-pe- A 
murah, Yang Maha-pengasih. 

1. Tidak, Aku bersumpah demi Hari 
Kebangkitan! 


‘lt 
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b^igkitan di sini ialah kebangkitan rohani Bangsa 
lui^rabi Suci. Kata Qiyamah makna aslinya bangkit : 


2. Tidak, Aku bersumpah demi nafsu 
yang menyalahkan diri sendiri. 2606 

3. Apakah manusia mengira bahwa 
Kami tak akan mengumpulkan tulang-, 
tulangnya? 26o6a 

4. Ya, Kami berkuasa untuk menye 
purnakan seluruh tubuhnya. 2607 

5. Tidak, malahan manusia 
berbuat jahat di hadapan di 

2606 Yang dimal^C 
Arab yang dilaksanakjatiie 
“Al-Qiyamah ma kna a sWBEbang/czfniya seseorang secara tiba-tiba (R). Kini Al- 
Qiyamah merun^S^MLlah yang sinonim dengan Kebangkitan Besar, tetapi tak 
kehilangan m^n\aslinya* dan ini berarti pula kebangkitan rohani bagi orang yang 
mati rohanh 4 ^B|M. la yang terdapat pada permulaan ayat ini dan permulaan ayat 
berikutn^^^^aaMnya dengan kata la yang terdapat pada 4:65. Menurut Kf, kata 
la dalaAha^S^cam itu, hanyalah untuk memberi tekanan kepada sumpah. Ada- 
puijA^ang nafsu lawwamah, lihatlah uraian pada kata pengantar di atas. 

Tulang-tulang dikumpulkan artinya hidup baru. Manusia takjub ba- 
a ia akan dihidupkan kembali jika dagingnya habis dan tinggal tulang-tulang 
saja. Jawaban pertanyaan ini diberikan dalam ayat berikutnya. 

2607 Mula-mula kata banan hanyalah berarti jari atau ujung jari; tetapi 
kata banan juga diterapkan terhadap seluruh anggota badan (LL); oleh karena itu, 
kata banan dapat diterjemahkan seluruh badan. Tetapi sekalipun kami mengambil 
makna aslinya, yaitu jari, artinya tetap sama, karena keunggulan manusia terletak 
pada tangannya, teristimewa dalam bentuk jari-jemarinya yang tanpa itu manusia 
tak mungkin mencapai kemajuan. Di sini kita diberitahu bahwa Allah, Yang Berkua¬ 
sa membuat manusia sempurna tanpa bahan. Berkuasa pula menghidupkan tulang- 
tulang, atau menghidupkan manusia untuk kedua kalinya. 
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6. Ia bertanya: Bilamanakah hari Kia¬ 
mat itu? 


> ** ^ 91 * *[** J?, * 

Ji-i 


7. Maka tatkala penglihatan menjadi 
kabur, 2608 


0* 'Si 


yi -f 


8. Dan bulan menjadi gelap, 


2609 


9. Dan matahari dan bulan dikumpul¬ 
kan, 2610 


10. Pada hari itu manusia akan berka¬ 
ta: Ke manakah (kita) akan lari? 

11. Tak mungkin! Tak ada tempaW 

mengungsi. ^ 

12. Pada hari itu, pada Tuhan dikaul 
tempat menetap. 

13. Pada hari itu manusia akar 
tahu tentang apa yang dajtulu ia 
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2608 Kata 
yang benar (LL). Se 
itu tercakup dala 
tanda mendek 

2609 


bari 


ai 


ia menjadi bingung dan tak dapat melihat jalan 
ncana besar yang membuat bingungnya para musuh, 
riqa. Sebagian mufassir mengambil ayat ini sebagai 
atian seseorang (Rz). 
dijadi gelap dapat mempunyai arti gerhana bulan, yang 


kata 


untuk ini 
keselu 


itlaJ 


taha 
gerhana; 


’sir berikutnya, atau dapat berarti pula gelapnya bulan secara 
ang ini berarti hancurnya tata surya sekarang ini. 
jkumpulkannya matahari dan bulan berarti lenyapnya cahaya ma- 
ulan. Lenyapnya cahaya itu boleh sebagian, seperti terjadi pada waktu 
n dalam hal ini, boleh jadi yang dimaksud ialah kejadian yang diriwa¬ 
yatkan dalam Hadits tentang munculnya Imam Mahdi, yang pada waktu itu gerha¬ 
na matahari dan gerhana bulan terjadi sekaligus dalam bulan Ramadlan (Baihaqi). 
Nama Masih dan Mahdi selalu dihubungkan dengan kemenangan Islam di dunia 
pada zaman akhir, dengan demikian kita diberitahu bahwa kemenangan Islam bu¬ 
kan hanya terjadi di Tanah Arab saja, melainkan pula di seluruh dunia pada jangka 
waktu terakhir dalam sejarahnya. Jika yang dimaksud dikumpulkannya matahari 
dan bulan itu lenyapnya sama sekali cahaya matahari dan bulan, maka yang dituju 
ialah hancurnya tata-surya dan terjadinya hari Kiamat Besar (Kiamat Kubra). 
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kan dan apa yang ia tangguhkan, 


2612 


A"' * T ^ 
®>-^4 j 


14. Tidak, malahan manusia itu men- ^ 
jadi saksi terhadap dirinya, 

15. Walaupun ia mengemukakan da- 
lih-dalihnya. 


16. Janganlah engkau menggerakkan 
mulut engkau karena terburu-buru 
dengan itu. 2614 

17. Sesungguhnya menjadi tanggung¬ 
an Kami menghimpun itu dan mem-A 
bacakan itu. 2615 


s y 




A & 


* 1 ^ 


b 4 ^9 - f ^ 




2612 Apa yang dahulu ia lakul^^ arc^^^perbuatan jahat yang telah ia 
lakukan, yang seharusnya tidak boleh iVHfckanJapa yang ia tangguhkan artinya 
perbuatan baik seharusnya ia lakukan, wt^p^Brak ia lakukan. 

2614 Ayat-ayat sebelurm^^^n^flgkan kesengsaraan yang pasti akan 
menimpa orang-orang yang tak ^am^k^inggalkan jalan yang keliru. Sudah tentu 
Nabi Suci ingin sekali menjelaskai^pkara itu, beliau menginginkan sekali agar 
selekas mungkin diberi )«hyu^itang peringatan dengan kata-kata yang amat 
terang. Maka beliau dj^jiSyiu jWganlah tergesa-gesa dengan itu. Oleh sebab itu, 
uraian yang dikenu^aj^^^Mm ayat berikutnya, yaitu tentang pembacaan dan pe¬ 
ngumpulan seluarf^^fc^n, sekaligus dengan penjelasan yang terang kepada para 
musuh, adalajfr p%kara 3^ng pasti akan dilaksanakan oleh Allah, dan hendaklah 
Nabi Suci jariSfc«rasa kuatir tentang itu. Bandingkanlah dengan 20:113-114 yang 
berbumAj^fcwgdnmkianlah Kami menerangkan Qur’an berbahasa Arab, dan di da- 
lamnygftamW^ngkan dengan jelas ancaman-ancaman agar mereka menjaga diri 
dai^Ak^itan, atau agar itu menjadi peringatan bagi manusia .... Dan janganlah 

(membaca) Qur’an sebelum Wahyunya disempurnakan (pembacaan- 
nP^Jpada engkau. Dan berkatalah: Tuhanku, berilah aku tambahan ilmu”. 

2015 Tak ada bukti yang lebih terang lagi daripada ayat ini yang menerang¬ 
kan bahwa pengumpulan ayat-ayat menjadi Surat, dan pengumpulan Surat menjadi 
Kitab lengkap, itu diakui oleh Qur’an sebagai perkara yang tak ubahnya seperti wa¬ 
hyu itu, dikerjakan sendiri oleh Nabi Suci di bawah petunjuk Ilahi. Jadi, sejak dari 
permulaan, Kitab Suci Al-Qur’an sudah diniati untuk disusun dan dihimpun menja¬ 
di satu Kitab lengkap. Sungguh mengagumkan sekali bahwa Rodwell, yang kurang 
menaruh penghargaan kepada betulnya dan teraturnya susunan Qur’an, terpaksa 
memberi tafsiran kepada ayat ini: “Bagaimanapun juga, kami dapat menarik kesim¬ 
pulan bahwa sejak dari permulaan, Muhammad telah membuat rancangan tentang 
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18. Maka jika Kami membacakan itu, 
ikutilah bacaannya. 

19. Lalu menjadi tanggungan Kami 
(pula) menjelaskan itu. 

20. Tidak, tetapi kamu menyukai kehi¬ 
dupan sekarang. 

21. Dan mengabaikan (kehidupan) 
Akhirat. 

22. Pada hari itu wajah-wajah akan 
berseri-seri. 
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23. Memandang kepada Tuhannya. 

24. Dan pada hari itu wajah-waj 
(yang lain) akan menjadi suram. 

25. Karena tahu bahwa benca 
akan ditimpakan kepadarwa. 2617 



j * -j? 

3 


* - rf r ^ j.S -r * 


penggalan 
susun me 
tersen 
yan 


diundangkannya suat u tertulis”. Tetapi kata-kata ayat itu menunjukkan 

seterang-terangnya^fl^Mj luas lagi; pengumpulan Qur’an itu terlaksana dengan 
sempurna di bawaJ^ltunjuWlahi; pengumpulan Qur’an mencakup pula penyusun¬ 
an bagian-bagi^m(^Jgbenarnya, tak mungkin disebut Kitab, kecuali jika berbagai 

adi satu. Sebaliknya, jika bagian-bagian Qur’an harus di- 
n turunnya Wahyu, maka pengumpulan tak akan disebutkan 
pdakan dari turunnya Wahyu yang tercakup dengan kata pembacaan 
dalam ayat ini. 

Kata pada hari itu menggambarkan hari hidupnya kehidupan rohani 
di dunia, afau hari Kiamat. Kalimat memandang kepada Tuhannya juga mempu¬ 
nyai dua macam arti; dalam hal di dunia, berarti memandang kepada Tuhan untuk 
mohon ganjaran, dan dalam hal di Akhirat, berarti kenikmatan yang paling besar, 
yaitu melihat Tuhan di Surga. Hendaklah diingat bahwa melihat Tuhan bukanlah 
berarti bahwa Tuhan mempunyai tubuh, Tuhan bukanlah dilihat dengan mata jas¬ 
mani, melainkan dengan mata rohani, yang tiap-tiap orang tulus akan mempunyai 
mata itu pada hari Kiamat. 

2617 Hendaklah diingat bahwa malapetaka besar akan menimpa mereka di 
dunia ini pula, yang dengan demikian membuktikan benarnya Akhirat. 
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26. Tidak, tatkala itu sudah sampai di 
tenggorokan. 



27. Dan dikatakan: Siapakah yang naik - © O} 

(dengan itu)? 2618 


28. Dan ia yakin bahwa ia adalah (sa¬ 
at) perpisahan. 

29. Dan malapetaka digabungkan de¬ 
ngan malapetaka. 2619 

30. Pada hari itu kepada Tuhan dikau- 

lah perjalanan itu. ( 




Ruku’ 
Yang mati 


31. Maka ia tak mau meneri 
naran dan tak mau pula ber ( 

32. Tetapi hanya m^fidusta 
berpaling. 


33. Lalu ia pej 
dengan so: 






keluarganya 


34. Ber 
kau dA be 


katlah kepada eng- 
bah dekat, 


^bertambah dekatlah kepada 
dan bertambah dekat (bencana 


y r ^ 

R Y— O 







* 
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* 
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2618 Kata man raqin artinya siapakah yang akan naik dengan itu? Apakah 
Malaikat pemberi rahmat yang akan naik dengan itu ataukah Malaikat pemberi sik¬ 
saan? (T, R). Tetapi kata raqin berarti pula juru tenung dan pula dukun (IJ); jadi ka¬ 
limat itu berarti manakah juru tenung atau dukun yang dapat menolak siksaan?. 

2619 Adapun kata saq yang berarti malapetaka, lihatlah tafsir nomor 1855. 

2620 Uraian ini diterapkan terhadap tiap-tiap musuh 
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itu), 


2621 


36. Apakah manusia mengira bahwa ia 
akan dibiarkan tanpa tujuan? 2622 

37. Bukankah ia dahulu benih hidup 
yang kecil yang dipancarkan dari air 
mani? 

38. Lalu ia menjadi segumpal darah; 
maka Ia menciptakan (dia) dan me¬ 
nyempurnakan (dia). 


39. Lalu daripadanya Ia jadikan dua 
jenis, pria dan wanita. 


40. Bukankah Dia berkuasa memberi 
hidup kepada orang yang mati? 2623 
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262^ Musuh yang sombong diperingatkan bahwa bencana itu sudah dekat. 
Atau ayat ini berarti, celaka bagi engkau!. Diulangnya ayat ini menunjukkan bahwa 
musuh diancam dengan siksaan ganda, yakni siksaan di dunia dan Akhirat (Rz). 
Sebenarnya, siksaan ganda itu diterangkan di seluruh Surat. 

2622 Ayat ini menaruh perhatian betapa seriusnya hidup itu, dan manusia 
bertanggungjawab atas segala perbuatannya; satu doktrin yang pada dewasa ini di¬ 
ingkari oleh kebanyakan orang, sebagaimana itu ditolak oleh Bangsa Arab dahulu. 

2623 Memberi “Hidup kepada orang mati” bukan saja berarti kebangkitan 
sesudah mati, melainkan berarti pula menghidupkan orang yang mati rohaninya [] 












SURAT 76 

AL-INSAN (AD-DAHR) : MANUSIA 
(Diturunkan di Makkah, 2 ruku’, 31 a 

Surat sebelumnya menerangkan kebenaran hari Kebangjfi 
bahas tercapainya hidup yang sempurna, yang ini adalah tj 
yang sebenarnya; oleh karena itu Surat ini dina 
kata ini tercantum dalam ayat permulaan Sur 
bagaimana terciptanya manusia dari keadaa— t 
ditunjukkan jalan yang benar. Lalu diterangka 
purnaan adalah dua tingkatan. Tingkat aflpe 
segala keinginan jahat, atau apa yang dise 
dosa; tetapi ini bukan tujuan terakhir; t 
hanyalah jalan mendaki, sebagaiman 
dengan singkat di sini. Orang yan 
siap untuk menyelesaikan pekerj 
banan yang luar biasa di jalan 
yang diberi nasihat oleh Nabi Suci 1 
menggantikan mereka 
sempurna dari Tuha 
ditugaskan kepad 



dup manusia 
t^^^u^manusia, yang 
pemmia menerangkan 
-bagaimana manusia 
Jam mencapai kesem- 
embasmi habis-habisan 
mencapai kesucian dari 
masih nun jauh di sana. Ini 
i tempat lain, dan diisyaratkan 
perjalanan rohani harus bersiap- 
ing sukar, dan melaksanakan pengor- 
’ kedua menerangkan, jika orang-orang 
mau menerima Risalah beliau, Allah akan 
an lat lain, karena, Qur’an sebagai Wahyu yang 
anfTkuasa, harus dapat menyelesaikan tujuan yang 
juan itu tiada lain ialah membuat manusia mampu 


mencapai kesei 

Adanu n^u iV ini tergolong Surat yang diturunkan pada zaman Makkah per¬ 
mulaan. [] 
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Ruku’ 1 

Mencapai Kesempurnaan 


Dengan nama Allah, Yang Maha-pe- Q 
murah, Yang Maha-pengasih. 


1. Sesungguhnya telah datang kepa¬ 
da manusia suatu waktu tatkala dia 
bukanlah sesuatu yang dapat disebut¬ 
kan. 

2. Sesungguhnya Kami menciptakan 

manusia dari sperma bercampur (de¬ 
ngan telur dalam rahim wanita), untuk 
mengujinya, maka Kami membuat di^ 
mendengar, melihat. ^ 

3. Sesungguhnya Kami telah 
nunjukkan jalan kepadanya; ia bol 
berterima kasih atau tidak be 
kasih. 2624 


4. Sesungguhnya tela! 
bagi kaum kafir, rai 
Api yang menghaj 
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inggu, dan 
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5. Sesungguhfl^l^k’ang-orang tulus 
akan minuffl^jL gelas yang dicampur 
dengani^\ur bmis. 2626 
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. c t 
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Jalan yang benar telah ditunjukkan seterang-terangnya, kini bergan¬ 
tung kepada manusia sendiri apakah akan berjalan di jalan itu, dengan demikian 
ia berterima kasih; atau tak mau berjalan di jalan itu; dengan demikian, ia tak ber¬ 
terima kasih. Atau dapat pula ayat ini diartikan, ia boleh menerima atau menolak 
jalan itu. 

2625 Lihatlah tafsir nomor 2559. 

2626 Kata kafur makna aslinya kapur barus, berasal dari kata kafr, artinya 
menutupi atau membasmi. Menurut ilmu kedokteran, kapur barus baunya harum, 
dingin dan menyegarkan, tetapi kata kafur yang digunakan di sini ditujukan kepada 
makna aslinya (yaitu membasmi ). Gelas yang diminum oleh orang tulus ialah kecin- 
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6. Sumber, yang dari (sumber) itu, 
hamba Allah minum, 2626a mereka 
mengalirkan itu dengan melimpahru- 
ah. 


I 1 ?;, * 
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7. Mereka memenuhi nazar (mereka), 
dan mereka takut kepada hari, yang 
keburukannya meluas ke mana-mana. 

8. Dan mereka memberi makan, kare¬ 
na cintanya kepada-Nya, kepada orang 
miskin, anak yatim, dan tawanan. 

9. Kami memberi makan kepada ka 
mu, hanya karena mencari perkemn 
Allah, kami tak menginginkan pernoa^ 
lasan dari kamu, dan tak pula terj 

kasih. 2626b 




£u 


taan kepada Allah, dan campur^ /JMM>erarti bahwa dengan minuman-minum¬ 
an ini, terbasmilah semua keingin Arfmdah dan nafsu birahi yang menyebabkan 
manusia menyimpang daMalanjungbenar, sebagaimana racun-racun itu dibasmi 
oleh kapur barus. Maru^a\iem™ukan sesuatu yang memabukkan, dan untuk ini 
biasanya manusia jaen^P^Kcan minuman keras, yang akibatnya mendatangkan 
keburukan dan ui^fclbudaknya nafsu birahi. Sebaliknya, Nabi Suci membuat 
pengikutnya rufiblk cinuRcepada Allah, dan akibatnya, semua hawa nafsu dibasmi 
sama sekali. ^(^ulan 8 menerangkan seterang-terangnya bahwa yang dibicarakan 
oleh Ouri^MJkanWtyat ini ialah perubahan yang terlaksana di dunia ini. Dalam 

>hani manusia, perubahan ini adalah tingkatan yang pertama, ka- 
ren^MMi^ setelah keinginan jahat manusia dibasmi seluruhnya, barulah manusia 

Lingkat ke tingkatan kesempurnaan rohani yang lebih tinggi lagi. 

>26a Sumber, yang dari (sumber) itu hamba Allah minum, ialah sumber 
kecintaan kepada Allah yang disebutkan dalam ayat sebelumnya. Itu bukanlah mi¬ 
numan satu gelas yang mungkin habis dalam sekali teguk, melainkan suatu sumber 
yang tak ada habis-habisnya. Di sini kaum mukmin disebut hamba Allah (‘ibad Al¬ 
lah) karena seorang ‘abd (hamba) ialah orang yang benar-benar tenggelam dalam 
kecintaan kepada Allah. Selanjutnya di sini kita diberitahu bahwa mereka bukan ha¬ 
nya memuaskan diri sendiri dengan minuman itu, melainkan mereka mengalirkan 
itu dengan melimpah ruah, sehingga orang-orang lain juga menikmati minuman 
itu. 


2626b Lih halaman berikutnya 
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10. Sesungguhnya kami takut kepada 
hari yang keras dan mencemaskan, 
dari Tuhan kami. 



11. Maka Allah akan mengelakkan 
mereka dari buruknya hari itu, dan 
menyebabkan mereka menemukan 
kemuliaan dan kebahagiaan. 

12. Dan mengganjar mereka, karena 
kesabaran mereka, dengan Taman dan 
dengan sutera. 

13. Di sana mereka bersandar di atas 
sofa; di sana mereka tak melihat (te^ 
riknya) matahari, dan tak pula udara 
yang kelewat dingin. 

14. Dan bayang-bayangnya me 
mereka, dan buah-buahannya 
kan (kepada mereka), mudah 

15. Dan kepada merel^uradaiffcn be¬ 
jana dari perak danj^iaW«i gelas. 
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16. Yang benii 
dari perak;,jnei 
mua me: 


•ertiKristal, dibuat 
engukur itu se- 


(^5 brJfy 


?.< f ^ ? p < £ 2 ? - 


Lran. 


2627 


r emenuhi nazar yang disebutkan dalam ayat 7 itu bertalian dengan 
peng^fl^» kepada Allah, atau melakukan perubahan yang dapat membuatnya 
semakin dekat, dan semakin dekat pada Allah, sedangkan memberi makan kepada 
orang miskin yang disebutkan di sini, bertalian dengan melayani sesama manusia. 
Jadi mereka sekaligus berbakti kepada Allah dan melayani sesama manusia. Kali¬ 
mat liwajhillah (mencari perkenan Allah), menunjukkan seterang-terangnya bahwa 
ayat-ayat ini sedang membicarakan kecintaan kepada Allah. Manusia mengabdi ke¬ 
pada Allah demi cintanya kepada Allah, tetapi Qur’an mengharuskan pula melayani 
sesama manusia demi cintanya kepada Allah. 

2627 Artinya, tiap-tiap orang akan menerima sesuatu sebanding dengan 
perbuatan yang ia lakukan. 
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17. Dan di sana mereka diberi minum 
dalam gelas yang dicampur dengan 
jahe. 2628 

18. (Dari sebuah) sumber di sana, 
yang dinamakan Salsabil. 2628a 

19. Dan berputar mengelilingi mereka 
anak-anak yang tak berubah umurnya; 
jika engkau melihat mereka, engkau 
mengira seakan-akan mereka itu mu¬ 
tiara yang berserakan. 2629 


20. Dan jika engkau melihat ke sana 
engkau melihat kenikmatan dan k^- 
jaan yang besar. 2630 
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capai tingkataj^p%kem 
kekuatan u 


2.6: 




2628 Jahe, bahasa Arabnya za^SjM^R-ut kata orang, zanjabil mempu¬ 
nyai khasiat menghangatkan atau mrnifiwjKan, menguatkan kemampuan ber- 
setubuh, membersihkan lendir, ufffi |rdi an otak, dan meriangkan (LL). Gelas 
pertama yang berisi minuman k^nBB^epada Allah yang disebutkan dalam ayat 
5, dikatakan sebagai minuman yangBjrfampur dengan kapur barus, dan menyebab¬ 
kan terbasminya keburuk«, kir^teias minuman kedua dikatakan sebagai minum¬ 
an yang menguatkan d|^i\dngWkan, artinya menyebabkan manusia mampu me¬ 
laksanakan perbuatoTlH^ldan mulia. Jadi kecintaan kepada Allah bukan hanya 
membasmi keinsiffH^fckat, melainkan pula menyebabkan manusia mampu men- 

gan rohani yang tinggi, dengan memberikan kepadanya 
ksanakan pengorbanan yang mengagumkan. 
simil artinya mudah, manis, keras mengalir (R). Menurut sebagi¬ 
an mu«»>ir, salsabil adalah kata majemuk dari kata sal, artinya tanyakanlah, 
danAtaVahz’Z artinya jalan. Jadi kata salsabil seakan-akan berarti tanyakanlah 

an dikau jalan yang menuju kepada itu. Tetapi pada dewasa ini kata 
diterapkan terhadap sumber buatan yang memancarkan air ke atas (LL). 
2^29 Oleh karena ini kenikmatan Surga, maka ini tak akan mengalami keru¬ 
sakan; lihatlah tafsir nomor 2430. 

2630 Kata tsamma artinya ke sana, ini berlainan dengan kata tsumma; ka¬ 
ta tsamma digunakan di sini sehubungan dengan Kerajaan Rohani yang diberikan 
kepada kaum mukmin. Mereka diberi kenikmatan dan Kerajaan yang besar di dunia 
ini juga, yang manusia menutup matanya karena kebodohannya. Tetapi hendaklah 
diingat bahwa para pengikut Nabi Suci yang setia, diberi pula kenikmatan jasmani 
dan Kerajaan dunia, suatu Kerajaan yang mereka warisi dari Nabi Suci, yang hingga 
sekarang masih berdiri, dan kian hari kian bertambah luas. 


>a< 
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21. Mereka memakai kain sutera hijau 
yang halus dan kain brokat yang tebal, 
dan mereka dihiasi dengan gelang 
perak, dan mereka diberi minum oleh 
Tuhan mereka dengan minuman yang 
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suci. 


2631 


22. Sesungguhnya ini adalah ganjaran r ^ 
bagi kamu, dan jerih payah kamu dibe¬ 
ri pembalasan. 

Ruku’ 2 
Generasi lain diba 


23. Sesungguhnya Kami telah menu 
runkan Qur’an kepada engkau, sepo¬ 
tong-sepotong. 


24. Maka nantikanlah dengan 
keputusan Tuhan dikau, 2632 
nganlah taat kepada orang yan 
dosa atau tak berterima kwih d^| 






mara 


mereka. 

25. Dan muliak 
kau pagi dan 


a Tuhan di- 3 j 


26. Dan 
judla 
ka 
panjang! 


idl^W^agian malam bersu- 
ida-Nya, dan mahasuci- 
►lcMi seluruh malam yang 


JSJ3 4 ^$ 




2631 Oleh karena mereka di dunia menjalankan hidup Suci, maka di du¬ 
nia ini pula mereka mendapat minuman yang Suci. Mereka di Akhirat juga akan 
mendapat minuman yang Suci, karena kehidupan di Surga adalah kehidupan yang 
paling Suci yang dapat dibayangkan oleh pikiran manusia. 

2632 Ini menunjukkan bahwa kenikmatan yang disebutkan dalam ruku’ 
pertama akan terwujud pula di dunia. Hukum Tuhan akan menyebabkan runtuhnya 
suatu golongan dan bangkitnya golongan yang lain. 
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27. Sesungguhnya mereka mencintai 
kehidupan yang fana ini dan meng¬ 
abaikan hari yang mengerikan di ke¬ 
mudian hari. 


> SiptA 6’M 3RS & 
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28. Kami menciptakan mereka dan 
menguatkan kejadian mereka, dan 
jika Kami menghendaki, Kami akan 
sungguh-sungguh mengganti mereka 
dengan (kaum) yang serupa dengan 
mereka. 2633 

29. Sesungguhnya ini adalah Peringat¬ 
an; maka barangsiapa suka, hendaklah^ 
ia mengambil jalan kepada Tuhanr^ 

30. Dan kamu tak akan suka, kec 
jika Allah menghendaki. 2633a Se 
guhnya Allah itu Yang Maha- 
hui, Yang Maha-bijaksana. 

31. Ia memasukkan^iapa ^Rig Ia 
kehendaki dalam ^^j\natWya; dan 
orang-orang lahjy^^^^siapkan bagi 
mereka siksaai^W^lDedih. 
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Hari yang mengerikan yang disebutkan pada ayat sebelumnya, dan 
lagi di sini bahwa umat lain akan mengganti umat ini, terang sekali 
jitu ramalan yang akan terpenuhi di dunia ini. Oleh karena itu, dalam ayat 
berikumya, ini disebut Peringatan. 

2633a Sesuai dengan konteks ayat, terang sekali bahwa yang dibicarakan di 
sini ialah kaum mukmin. Ayat sebelumnya menerangkan bahwa barangsiapa suka, 
hendaklah ia mengambil jalan kepada Tuhannya, sedang ayat berikutnya ditujukan 
kepada kaum mukmin dengan kata-kata: Ia memasukkan siapa yang Ia kehendaki 
dalam rahmat-Nya. Adapun artinya ialah bahwa kaum mukmin sejati yang jujur 
berserah-diri sepenuhnya kepada kehendak Tuhan, dan menyerah sepenuhnya 
sehingga mereka tak mempunyai keinginan pribadi, dan semua keinginan mereka 
selaras dengan kehendak Allah. 
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Sekalipun kata-kata ayat ini bersifat pernyataan umum, namun masih terda¬ 
pat keraguan sedikit tentang arti kata-kata itu yang sebenarnya. Surat ini diawali 
dengan pernyataan yang terang: Sesungguhnya Kami telah menunjukkan jalan ke¬ 
padanya, ia boleh berterima kasih atau tidak berterima kasih ; sehingga manusia 
tidaklah dipaksa oleh Allah untuk mengambil jalan tertentu, baik untuk kebaikan 
atau keburukan. Surat ini juga diakhiri dengan pernyataan yang terang: Sesung¬ 
guhnya ini adalah Peringatan; maka barangsiapa suka, hendaklah ia mengami 
jalan kepada Tuhannya. Oleh karena itu, ayat yang berbunyi: Dan kamu tak 
kecuali jika Allah menghendaki, ini berarti bahwa pilihan manusia itu tak ad; 
nya jika tidak dikehendaki oleh Allah. Dengan mudah kami dapat melihat 
dua hal yang diperlukan sekali untuk memberi petunjuk kepada manusj 
Peringatan yang diwahyukan oleh Allah itu, dan kedua, diterimanyaenl 
oleh manusia. Jika Allah tak berkenan menurunkan Peringata^ 
tak mempunyai pilihan apa-apa. [] 
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SURAT 77 

AL-MURSALAT : MEREKA YANG DIUT 

(Diturunkan di Makkah, 2 ruku’, 50 ayat 


Surat ini boleh dikatakan sebagai pelengkap bagi Surat 









mencapai ke- 
Vkan Surat ini 


dalam Surat sebelumnya diterangkan bagaimana orang-oran 
sempurnaan — yaitu karena mereka mau menerima Risalah I 
menerangkan bagaimana nasib yang dialami olep^rang-oranj^Hg menolak Risa¬ 
lah itu. Al-Mursalat atau Mereka yang diutu^^lar^kraUti^n, yang jika Risalah 
mereka ditolak, akan membawa akibat burrK t^ta^^^i^malat yang tercantum 
dalam ayat pertama, dijadikan nama Suri 

Adapun tanggal diturunkannya Surat ^^ebi^^fFang empat tahun sesudah 
Nabi Suci ditetapkan sebagai Rasul. [] 
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Ruku’ 1 

Akibat penolakan 

Dengan nama Allah, Yang Maha-pe- 
murah, Yang Maha-pengasih. 

1. Demi mereka yang diutus supaya 
menyiarkan kebaikan! 

2. Lalu mereka yang melempar se¬ 
kam! 

3. Dan mereka yang menyebarkan (ke¬ 
baikan) seluas-luasnya. 

4. Lalu mereka yang membuat Pemi^ 
sahan! 

5. Lalu mereka yang menyampaik 
Peringatan, 

6. Untuk menerangkan atau me 
ingatkan! 

7. Sesungguhnya 
janjikan pasti ak 







kamu di 

2634 
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2634 
sumpah ial 
lagi, yan 
para 
ena 
dibi 


na diterangkan dalam tafsir nomor 2099, apa yang disebut 
rmpperhatian pada suatu kenyataan yang tak dapat disangkal 
njura^cepada suatu kesimpulan. Di sini, kesimpulan itu ialah bahwa 
ijatuhi hukuman (ayat 12). Adapun ciri-ciri yang diuraikan dalam 
ama itu tepat sekali ditetapkan terhadap para Nabi yang umatnya 
. Hal ini dijelaskan oleh ayat 11 yang menyebutkan bahwa para Utusan 
ditentukanVaktunya, yang tak sangsi lagi bahwa artinya ialah ketentuan waktu ten¬ 
tang hancurnya para musuh Kebenaran. Mereka disuruh supaya memperhatikan 
bagaimana Kebenaran disiarkan oleh para Nabi yang dulu-dulu. Dalam ayat perta¬ 
ma para Utusan dikatakan sebagai orang yang diutus dengan mengemban ‘urf atau 
ma’ruf artinya kebaikan; dalam ayat kedua, sebagai orang yang melempar sekam 
kepalsuan yang ada di mukanya; dalam ayat ketiga, sebagai orang yang menyebar¬ 
kan benih kebaikan seluas-luasnya, atau memberi hidup kepada bumi yang mati; 
dalam ayat keempat, sebagai orang yang akhirnya dapat melaksanakan Pemisahan 
(farq atau furgan) antara kebenaran dan kepalsuan, dan mereka memberi Peringat- 
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8. Maka tatkala bintang-bintang dile¬ 
nyapkan, 

9. Dan tatkala langit terbelah, 



10. Dan tatkala gunung-gunung ber- 
terbangan bagaikan debu. 2635 

11. Dan tatkala para Utusan mencapai 
batas waktu yang ditentukan. 

12. Pada hari apakah hukuman dite¬ 
tapkan? 

13. Pada hari Keputusan. 

14. Dan apakah yang membuat engka 
tahu apakah hari Keputusan itu? 

15. Pada hari itu celaka 
orang-orang yang mendust 


4 p 


16. Bukankah Kami 
sakan generasi za 


17. Lalu Kai 



ah ^embina- 
ulu? 


amrmusuram kepada mere¬ 
ka gener^^fc^n akhir. 
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Latr^%ongan dapat disucikan, dan golongan yang lain diperingatkan. Si- 
iap para Nabi terdahulu hendaknya menjadi pelajaran bagi para musuh 
mg-undang serupa itu berlaku pula dalam perkara Nabi Suci, dan bahwa 
m mereka pasti akan terjadi. 

2^35 Lenyapnya bintang-bintang (ayat 8) itu bagi Bangsa Arab menjadi 
pertanda terjadinya bencana (tafsir nomor 2371); langit terbelah (ayat 9) menun¬ 
jukkan pula terjadinya bencana, karena langit itu dianggap sebagai pelindung. Ban¬ 
dingkanlah dengan 21:31, “Dan Kami membuat langit sebagai atap yang terjaga”; 
lihatlah tafsir nomor 2593. Gunung-gunung berterbangan berarti lenyapnya orang- 
orang besar di antara mereka, yang pada waktu kemalangan, perlindungannya amat 
diperlukan. Semuanya itu akan terjadi jika waktu yang ditentukan bagi para Utusan 
telah tiba, yaitu waktu dihancurkannya para musuh mereka, sebagaimana diterang¬ 
kan dalam ayat berikutnya. 
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18. Demikianlah Kami memperlaku¬ 
kan orang-orang yang berdosa. 

19. Pada hari itu celaka sekali bagi 
orang-orang yang mendustakan. 2636 

20. Bukankah Kami menciptakan ka¬ 
mu dari air yang hina? 

21. Lalu Kami menempatkan itu di 
tempat peristirahatan yang aman, 

22. Sampai batas waktu tertentu, 


23. Maka Kami tentukan (bentuknya) 
maka alangkah baiknya Kami dalam 
menentukan. 


24. Pada hari itu celaka sekali _b 
orang-orang yang mendustaka 


25. Bukankah Kami menindikan 
mempunyai daya tarik? 



26. Yang hidup dj 

27. Dan Kai 
nung-guni 


k mati, 


2637 


Lbuat di sana gu- 
Lg^tinggi, dan Kami 
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endaklah diingat betapa terang kata-kata ayat ini dan ayat sebelum- 
nyaj^neras^j^ng dulu-dulu dibinasakan karena kejahatan mereka, dan diganti de- 
ngai^fcmsi lain; demikianlah nasib yang selalu dialami oleh orang-orang berdosa 
— hari jatunnya hukuman mereka ialah Hari Keputusan. Tetapi pengejawantahan 
yang sempurna tentang hari itu, ditangguhkan sampai Hari Kiamat. 

2637 Kata kifat yang kami terjemahkan mempunyai daya tarik, ini meng¬ 
isyaratkan hukum gravitasi. Selanjutnya, kata itu menunjukkan bahwa semua 
manusia, baik yang hidup maupun yang mati, tetap ada di bumi; jadi kepercayaan 
bahwa Nabi Tsa ada di langit keempat adalah keliru. Tetapi kata kifat berarti pula 
pergi terburu- buru dan berlari cepat atau mendesak atau menggiring dan men¬ 
dorong dengan kuat (LL); dan ini mengisyaratkan bergeraknya bumi dalam ruang 
angkasa. 
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memberi minum kamu dengan air 
tawar. 



28. Pada hari itu celaka sekali bagi 
orang-orang yang mendustakan. 

29. Pergilah kepada apa yang kamu 
dustakan. 


30. Pergilah kepada bayang-bayang 
yang mempunyai tiga cabang. 2638 # " — 





31. Tidak dingin, dan tak berguna me¬ 
lawan nyala. 

32. (Nyala) itu melontarkan bun 
api seperti istana. 




v ;* S&D 



33. Seakan-akan itu unta yan 

• 2638a 

nmg 

2638 Menurut IAb, yarfc d m Mdi sini ialah kaum Kristen (RM), yang 
percava kepada Trinitas; dan inilahktfabnya mengapa siksaan mereka disebut dzi 
tsalatsi syu’ab artinya bcymng -bajing yang mempunyai tiga cabang. Makna yang 
asli dari kata zhill digr^d^b di Mi ialah tempat teduh atau cahaya matahari yang 
pudar (LL), tetapi J^taMMdigunakan secara luas dengan mengandung berbagai 
arti, seperti mer^^f^melindungi, keadaan hidup senang dan melimpah-ruah 
(LL). Tiga cabjp^jgayaft^ -bayang itu ialah tiga ciri bayang-bayang yang diuraikan 
dalam ayaLt^lfc^a; lihatlah tafsir nomor 2638a. 

26a^^^Je^^a menolak Kebenaran dan mencari kemewahan dan kesenang¬ 
an dalaA baSHj^barang duniawi. Mereka diberi naungan, tetapi tak memenuhi tu- 
juajjA||»ai naungan. Naungan itu kosong dari sejuknya tempat teduh; mereka tak 

kesenangan di dalamnya. Dan naungan itu tak berguna bagi mereka 
IS^kp nyala, yang di sini berarti kesengsaraan. Selain itu, api yang mereka ang¬ 
gap kesenangan dan kemewahan adalah sumber kesengsaraan. Dari situ dilontarkan 
bunga api, bukan bunga api kecil-kecilan yang dilontarkan dari api biasa, melainkan 
bunga api yang besar seperti istana. Sebenarnya, yang berubah menjadi bunga api 
ialah istana kemewahan yang mereka bangun, yang membakar sekelilingnya. Bo¬ 
leh jadi ayat ini memberi isyarat yang dalam tentang alat-alat perusak pada zaman 
moderen yang mempunyai efek rusak yang besar dan luas. Selanjutnya, bunga api 
ini diibaratkan unta yang kuning, yang ini besar, karena bukan saja bunga api itu 
berwarna kuning, melainkan pula karena bunga api yang besar itu silih berganti 
seperti unta yang berjalan satu demi satu dalam barisan. 





Surat 77 


Akibat penolakan 


1649 


34. Pada hari itu celaka sekali bagi 
orang-orang yang mendustakan. 

35. Inilah hari yang mereka tak berbi¬ 
cara. 

36. Dan mereka tak diperbolehkan 
mengemukakan dalih. 

37. Pada hari itu celaka sekali bagi 
orang-orang yang mendustakan. 

38. Inilah hari Keputusan; Kami meng¬ 
himpun kamu dan orang-orang zaman 
dahulu. 2638b 

39. Maka jika kamu mempunyai ren¬ 
cana, rencanakanlah melawan Aku. 26 

40. Pada hari itu celaka sek 
orang-orang yang mendustaka 
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41. Sesunggu 
bertaqwa 
pancura 


prang-orang yang 5 Al 

pat teduh dan H 


-buahan apa yang mere- 
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43. Makan dan minumlah sepuas- >£"([ 'T. fjfel ^ t ng 


2638b Dihimpunnya generasi yang disebutkan dalam ayat ini, terjadi pada 
hari Kebangkitan; tetapi para musuh Kebenaran, baik zaman dahulu maupun za¬ 
man akhir, akan dihimpun dalam siksaan di dunia ini pula. 

2639 Sejak zaman permulaan, para musuh ditantang supaya melaksanakan 
rencana mereka terhadap Nabi Suci. 
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puasnya karena apa yang telah kamu 
lakukan. 



44. Demikianlah Kami mengganjar 
orang-orang yang berbuat kebaikan. 

45. Pada hari itu celaka sekali ba 
orang-orang yang mendustakan. 

46. Makan dan bersenang-senangk 
sebentar; sesungguhnya kamu adak 
orang-orang yang dosa. 

47. Pada hari itu celaka sekali ba 
orang-orang yang mendustakan. ^ 

48. Dan jika dikatakan kepada merek 
Ber-ruku’-lah, mereka tak ber-rul/M 



orang-orang yang mendustatafcj^ 

50. Lalu sesudah itjt cbrit^ang ma¬ 
nakah yang mer 
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SURAT 78 

AN-NABA’: PEKABARAN PENTING 

(Diturunkan di Makkah, 2 ruku’, 40 ayat) 







Surat ini berjudul An-Naba’ atau Pekabarangenting . ^^MDunWekabaran 
Penting yang diberikan kepada manusia ialah Allalajkan membBfcrcTup kepada 
bumi yang mati melalui Nabi Suci. Hari Keputu^po^^itkan^ula di sini untuk 
menunjukkan bahwa Kebenaran akhirnya akaiWn^par^fcian^erlawanan akan 
menemui siksaan. Surat ini termasuk golong^Sur< 

Makkah permulaan. [] 


unkan pada zaman 
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Ruku’ l 

Hari Keputusan 

Dengan nama Allah, Yang Maha-pe- 
murah, Yang Maha-pengasih. 

1. Tentang apakah mereka saling ber¬ 
tanya? 


2. Tentang pekabaran penting yang 

2640 

agung, 


3. Yang mereka berselisih tentang itu. 

4. Tidak, mereka akan segera menge¬ 
tahui. 



■ j y 1 b 




5. Sekali lagi, tidak, mereka akan 
ra mengetahui. 


6. Bukankah Kami telah 
bumi sebagai hamparan, 




(D U 








2640 

yang menjur 
ialah naba’i 
ta-kata i 
dalam 


Kal 




artinya pemberitahuan tentang kegunaan yang besar 
adaafmupengetahuan (R), kabar atau berita (LL). Kata aslinya 
artinya pekabaran penting yang agung atau amat besar ; ka- 
tdTl pula dalam 38:67. Sebagian mufassir mengambil kata-kata ini 
Suci, mufassir yang lain mengartikan Kenabian Nabi Muhammad, 
sir lain lagi mengartikan Hari Kiamat. Sebenarnya, tiga-tiganya sudah 
,lam nabaun azhim itu. Hingga sekarang Qur’an adalah satu-satunya Ri¬ 
ng paling besar yang diberikan kepada umat manusia, karena Qur’an adalah 
Risalal? untuk seluruh umat manusia, sedang Kitab-kitab Suci yang lain hanyalah 
untuk umat ini atau umat itu saja. Selain itu, Qur’an adalah Risalah yang paling 
lengkap. Qur’an membawa berita yang besar bahwa seluruh umat manusia akan 
menerima kehidupan melalui Qur’an, jadi bukan hanya umat ini atau umat itu saja. 
Mereka berselisih tentang itu bukan saja karena mereka menolak itu, melainkan 
pula karena mereka mempunyai bermacam-macam pendapat; sebagian berkata 
bahwa Nabi Muhammad orang gila, sebagian lagi berkata bahwa beliau orang yang 
mimpi, ada lagi yang berkata bahwa beliau penyair atau orang yang mengada-ada, 
dan sebagainya. 
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7. Dan gunung-gunung sebagai pa¬ 
sak? 2641 









8. Dan Kami menciptakan kamu ber¬ 
pasang-pasang. 



9. Dan Kami membuat tidur kamu un¬ 
tuk istirahat. 

10. Dan Kami membuat malam seba¬ 
gai penutup. 

11. Dan Kami membuat siang untuk 
mencari mata-penghidupan. 




©LcjLa-o 





12. Dan Kami membuat tujuh (benda- 
yang kuat di atas kamu. _ Jr 


13. Dan Kami membuat lampu^a 
bersinar, 2642 

14. Dan Kami menurunkan dari 
air yang turun dengan 

15. Agar dengan iJjfMfcAi menumbuh¬ 
kan biji-bijian dm\umput-rumputan. 







tu 



®Ubu 1 


»it 


sisa 5<jL, 
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16. Dan t; 


man yang rimbun. 




ihnya Hari Keputusan ©'o ULU oJ 




2641 Bumi disebut hamparan atau tempat yang rata untuk diinjak (R). 
Kata-kata ini sama seperti yang dikatakan dalam 2:22, di sana bumi dikatakan seba¬ 
gai firasy artinya hamparan. Gunung-gunung diibaratkan pasak di muka bumi. 

2642 Terang sekali bahwa tujuh benda yang kuat yang disebutkan dalam 
ayat sebelumnya, adalah tujuh planet utama dari tata-surya kita; kata di atas ka¬ 
mu menunjukkan seterang-terangnya bahwa bumi itu sendiri termasuk golongan 
planet; sedangkan matahari pusat dari tata surya, dikatakan sebagai lampu yang 
bersinar. 


W\ 
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telah ditentukan. 2643 


18. Pada hari tatkala terompet ditiup, 
maka datanglah kamu berbondong- 
bondong. 

19. Dan langit dibuka, maka jadilah 
itu seperti pintu. 

20. Dan gunung-gunung digerakkan, 
maka jadilah itu fatamorgana. 2644 

21. Sesungguhnya Neraka siap me¬ 
nanti. 


22. Suatu tempat peristirahatan l^i 
orang-orang durhaka. 


23. Bertinggal di sana bertahun- 
lamanya. 2645 

24. Di sana mereka tak a 
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2643 Bahwa di d^fca inj^uga ada Hari Kebangkitan, yang ini sinonim de¬ 
ngan kemenangan akft^jlki K^Rnaran dan kehancuran bagi musuh, adalah ba¬ 
nyak terdapat dal aratSu BWmrat yang diturunkan pada zaman permulaan. 

2644 termuat dalam ayat 18-20 adalah bersifat ramalan ten¬ 
tang kemenag^an^ikhir J^gi Kebenaran. Orang-orang akan datang berduyun-du¬ 
yun (a/iua/a^(fcuk menerima Kebenaran; lihatlah Surat 110 yang berbunyi: “Tat¬ 
kala data^b^gtoiOTgan Allah dan kemenangan, dan engkau melihat orang-orang 
masukAlanWJ^ma dengan berduyun-duyun (afwajan )”. Langit dibuka dan bumi 
yai^ 4 ^\menerima kehidupan (ayat 19); gunung-gunung — yaitu pasukan musuh 

lenyap, dan semua perlawanan yang masih ada hanyalah fatamorgana 

2045 Kata ahqab adalah jamaknya kata huqub yang artinya delapan puluh 
tahun, atau tujuh puluh tahun atau bertahun-tahun atau waktu yang lama (lihatlah 
11, yang mengutip berbagai dalil untuk masing-masing arti tersebut). Maka apa pun 
yang diambil dari perkataan itu, namun tak ragu lagi bahwa siksaan Neraka tidak¬ 
lah kekal. Digunakannya kata ahqab yang mengandung arti jangka waktu terbatas 
dalam hal siksaan Neraka, sedangkan kata ahqab tak pernah digunakan dalam hal 
kenikmatan Surga, ini menunjukkan seterang-terangnya bahwa kenikmatan Surga 
tak ada habis-habisnya, sedangkan siksaan Neraka ada habisnya: lihatlah tafsir 
nomor 1201. 
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sakan kesejukan dan tak (merasakan 
pula) minuman. 

25. Kecuali air mendidih dan air yang 
kelewat dingin. 

26. Suatu pembalasan yang setim¬ 
pal. 2646 

27. Sesungguhnya mereka dahulu tak 
takut akan perhitungan. 

28. Dan mendustakan ayat-ayat Kami 
dengan pendustaan. 






29. Dan segala sesuatu Kami tuliskan 
dalam buku. 

30. Maka rasakanlah, karena Kami 
menambahkan apa pun kepad 
selain siksaan. 2647 
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31. Sesunggu 
bertaqwa 
silan. 2648 


prang-orang yang 
peroleh keberha- 


* 
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sini siksaan Neraka digambarkan sebagai pembalasan yang setim- 
pal^c^M^dosanya. Di muka telah kami terangkan bahwa ada bermacam-macam 
nama yangaiberikan sebagai nama Neraka, dan ada bermacam-macam pula siksaan 
yang telah kami terangkan. Jadi tiap-tiap orang yang berdosa mendapat Nerakanya 
sendiri, sepadan dengan dosanya. 

2647 Oleh karena dalam pendurhakaan mereka selalu menambah keburuk¬ 
an, mereka akan mendapat pula siksaan yang sepadan, yang ditambahkan kepada 
siksaan mereka. Bertambahnya siksaan hanya akan berakhir setelah seluruh perbu¬ 
atan jahatnya diberi pembalasan. Lihatlah tafsir nomor 1201, di sana diterangkan 
bahwa Neraka itu tak kekal. 

2648 Hendaklah diingat bahwa ganjaran perbuatan baik ialah keberhasilan, 






1656 


Al-Naba' 


Juz XXX 


32. Taman-taman dan kebun anggur, 




33. Dan (teman) yang muda-muda 
yang sebaya umurnya, 2649 

34. Dan gelas minuman yang suci. 

35. Di sana mereka tak akan mende¬ 
ngar cakap-kosong, dan tak pula ca- 
kap-dusta, 

36. Ganjaran dari Tuhan dikau, suatu 
pemberian yang cukup. 




7 




37. Tuhannya langit dan bumi dan ^a 
yang ada di antaranya; Tuhan 
Maha-pemurah; mereka tak mamp 
berbicara dengan Dia. 

38. Pada hari tatkala Roh da 
berdiri bersaf-saf; 2651 mere 



>ai tu^an semasa ia masih hidup, demikian pula tujuan 


:m^a 

d^mg. Keberhasilan inilah yang sebetulnya menjadi 


yaitu berhasil dalam mei 
besar di kehidupan yaj 
Taman. 

2649 Kat^^fcdfc adalah jamaknya kata ka’ib yang jika diterapkan terha¬ 
dap anak per^mman, mPberarti remaja atau anak perempuan yang mendekati 
usia deiuasa^fcietapi hendaklah diingat bahwa baik kata kawa’ib maupun kata 
atrab ti<h^fcjjlia?™alui atau diikuti oieh suatu kata sifat; oleh karena itu kata ka¬ 
wa’ib MayalS^rarti kesegaran seorang remaja; lihatlah tafsir nomor 2356. 

Roh ( Ar-Ruh ) dan Malaikat disebutkan bersama di tiga tempat dalam 
Dalam 70:4, pada waktu naik kepada Allah, untuk ini lihatlah tafsir 
nu!^«>566. (2) Dalam 97:4, pada waktu turunnya ke bumi pada malam Lailatul- 
Qadrjuntuk ini lihatlah tafsir nomor 2779. (3) Di sini, pada waktu berdiri bersaf- 
saf pada Hari Pembalasan. Dalam 16:2 disebutkan bahwa Malaikat turun dengan 
mengemban Ar-Ruh ; jelas bahwa ini adalah Wahyu Ilahi. Yang dimaksud Ar-Ruh 
di sini ialah Malaikat Jibril, atau golongan Malaikat yang tinggi derajatnya di atas 
Malaikat biasa; atau berarti pula roh manusia pada waktu terlepas dari badan 
wadag (RM). Jika arti tersebut belakangan yang dimaksud, maka kata Ar-Ruh di 
sini hanya dapat diterapkan terhadap kaum mukmin saja, yaitu orang yang Roh 
Ilahi dapat menggerakkan jiwanya. Sebagaimana diterangkan dalam tafsir nomor 
633 dan 2181. Kata Ar-Ruh itu sebenarnya berarti ilham atau Wahyu Ilahi, dan 
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cakap-cakap kecuali orang yang diberi 
izin oleh Tuhan Yang Maha-pemurah, 
dan ia berkata benar. 

39. Itulah Hari yang Benar; maka 
barangsiapa menghendaki, ia boleh 
mengambil perlindungan kepada Tu¬ 
hannya. 


40. Sesungguhnya Kami memper¬ 
ingatkan kamu tentang siksaan yang 
sudah dekat 2652 pada hari tatkala orang 
melihat apa yang telah ia lakukan oleh 
tangannya dahulu; dan orang kafir 
akan berkata: Aduh, sekiranya aku 
dahulu debu! 


©i$ip ots; 




©b’u «o. 




S 9 \ S J ^ ^ 


% 





Malaikat Jibril disebut Ar-Ruh karena ia mengemban Wahyu Ilahi kepada Nabi 
Suci. Sebenarnya roh manusia disebut Ar-Ruh, hanya apabila itu mendapat cahaya 
melalui Wahyu Ilahi. Jadi arti ayat ini ialah bahwa pada Hari Kiamat kaum mukmin 
dan malaikat berdiri bersaf-saf di hadapan Allah. 

2652 Siksaan yang diperingatkan kepada kaum kafir di seluruh Surat ini 
ialah siksaan yang sudah dekat; sama halnya seperti siksaan yang dekat tersebut 
dalam 32:21; kalimat itu menunjukkan bahwa siksaan itu terjadi dalam hidup se¬ 
karang ini.[] 





SURAT 79 

AN-NAZI’AT : ORANG YANG MERINDU 

(Diturunkan di Makkah, 2 ruku’, 46 ayat 


lenl 


^enyala-n 
Lapi 




Surat ini berjudul An-Nazi’at, yang kata ini dicantumkan ^^Mert 

Surat ini melukiskan sekelompok atau segolongan kaum mujmm^^igcTitentukan 
untuk melaksanakan pembaharuan di dunia. Adapun ciri kh^tneima disebutkan 
dalam empat ayat pertama Surat ini (1) orang y 
Allah; (2) orang yang pergi dengan gembir^n 
orang yang berlari dengan cepat dalam membm 
hului semua umat yang dahulu mempun^^keri 
mereka adalah orang yang mengatur perkar»kyat 3 
yang meramalkan revolusi besar yang ak aoA er 
adalah Surat Makkiyah zaman permul 


ibe: 





ndunya kepada 
la perlawanan; (3) 
orang yang menda- 
sama kepada Allah, dan 
'ini segera diikuti oleh ayat 
dengan perjuangan. Surat ini 


ya 
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Ruku’ 1 
Getaran besar 


Dengan nama Allah, Yang Maha-pe- 
murah, Yang Maha-pengasih. 

1. Demi orang yang merindukan de¬ 
ngan sangat! 

2. Dan orang yang pergi dengan gem¬ 
bira! 

3. Dan orang yang berlari dengan ce¬ 
pat! 

4. Dan orang yang mendahului paling 
depan! 


5. Dan orang yang mengatur per 

ra! 2653 



2653 Kata nazi’at, jamaknya 
indukan atau mendambakavmesua 
busur (LL). Kata gharq m 
digunakan dalam arti 
dihubungkan deng 
(LL). Kata nasyatj 
umumnya par 
Malaikat, 







i’ berasal dari naza’a, artinya ia mer- 
zfrt kalimat naza’a fil-qausi artinya ia menarik 
lin ^nenggelam, tetapi kadang-kadang kata gharq 
gaimana yang digunakan di sini; jika kata ighraq 
a artinya ia menarik busur sekeras-kerasnya 
segar, giat, senang, bahagia atau riang (LL). Pada 
mengira bahwa yang dibicarakan di sini ialah berbagai jenis 
afsir 2099, yang menerangkan bahwa ini adalah gambaran 
kaum muk^Sin.^P^ayat permulaan Surat-surat Makkiyah zaman permulaan acap- 
kali m^Aj^gratkan dalam bentuk ramalan, peristiwa-peristiwa yang akan terjadi 
kem^haiPcl^adinah, yang dicantumkannya kata-kata itu dimaksud sebagai bukti 
tentafl^iaarnya perkara yang diuraikan. Walaupun kata-katanya dapat pula dite¬ 
rapkan temadap peperangan yang akan terjadi di belakang hari, namun kami me¬ 
milih yang menggambarkan ciri-ciri rohani kaum mukmin. Tak sangsi lagi bahwa 
dalam hati kaum mukmin rindunya sangat meluap-luap kepada Khalik (ayat 1), dan 
hasrat yang menyala-nyala itulah yang membuat mereka pergi dijalan Allah dengan 
gembira sekalipun menghadapi perlawanan hebat (ayat 2); mereka lari dengan ce¬ 
pat (ayat 3), sehingga mereka dapat menjelajahi Negeri Timur dan Negeri Barat da¬ 
lam jangka waktu yang amat pendek, dengan demikian, mereka mendahului semua 
orang yang pernah menyampaikan Risalah Kebenaran kepada masing-masing umat 
(ayat 4); dan akibatnya, mereka mengatur perkara tentang penyiaran Kebenaran di 
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Al-Nazi'at 


Juz XXX 


6. Pada hari tatkala yang menggetar¬ 
kan bergetar, 2654 


V JP ^ 

G 


iI 


K 


7. Suatu akibat akan mengikutinya. 


2655 


© 




8. Pada hari itu hati berdebar-debar. 


9. Penglihatannya menunduk. 


10. Mereka berkata: Apakah kami 
sungguh-sungguh dikembalikan kepa¬ 
da keadaan (kami) yang pertama? 2656 



11. Apakah setelah kami menjadi tu-^ 
lang yang rapuh? 





12. Mereka berkata: Jika demikia 




^ r/ h j? y j; 



t 


Sfet’. 



dunia (ayat 5), sehingga daerah TimmW^IlJPPbgeri Cina) dan daerah Barat Jauh 
(Maroko sampai Spanyol), hany^i^m j^Pca waktu seratus tahun, telah disinari 
oleh Sinar Islam. Bandingkanlal^d^^fc^32:5, yang di sana juga diterangkan hal 
mengatur Perkara; lihatlah tafsir Amor 1959. Ayat-ayat ini dapat kita tafsirkan 
juga dalam arti berbagai «gkat^^ang dengan melalui tingkatan itu, perkara akan 
mencapai sukses. Tin^^A peranna ialah hasrat yang menyala-nyala atau rindu 
terhadap sesuatu; th^j^HM^dua ialah pergi dengan gembira untuk mencapai itu; 
tingkatan ketiga^fM^fr^lari dengan cepat untuk mencapai itu, atau mengambil 
jalan yang pa]fcng%:ecil rintangannya; tingkatan keempat ialah mendahului orang 
lain; tingkat^BfcMaa ialah mengatur itu dengan cara yang sebaik-baiknya. 

26g^^j^2^tjafa artinya bergetar, bergerak atau berguncang (LL). Ungka- 
be^%r, acapkali mengandung arti revolusi besar. Jika kata rajafa dihu- 
Bjje ngan kaum — rajafal-qaum — ini berarti orang-orang yang bersiap-siap 
u^ul^W^ig. Oleh karena itu, yang dimaksud oleh ayat ini ialah bahwa usaha kaum 
nS^ln yang diuraikan dalam lima ayat pertama Surat ini, akan menyebabkan ge¬ 
taran Besar, atau revolusi besar, berupa revolusi besar di muka bumi yang dilaksa¬ 
nakan oleh kaum mukmin. 

2655 ri kata radifa artinya ia mengikuti atau ia datang sesudahnya (LL). 
Jadi arti radifah itu sebenarnya akibat suatu perkara; arti ini oleh para ahli kamus 
diberikan di bawah kata ridf( LL). Akibat dari getaran besar ialah kemenangan akhir 
bagi Kebenaran. Tetapi menangnya Kebenaran juga berarti hancurnya para musuh 
Kebenaran; oleh karena itu dalam dua ayat berikutnya disebutkan hati berdebar 
dan penglihatan menunduk. 

2656 Kalimat mereka berkata ditujukan kepada musuh. 


pan b 
buni 
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itu adalah suatu pengembalian yang 
merugikan. 

13. Itu hanyalah satu teriakan. 


14. Tatkala tiba-tiba, mereka ba- 

2656a 

ngun 


15. Apakah tak datang kepada engkau 
riwayat Musa? 




z * j -f 


16. Tatkala Tuhannya menyeru kepa- (3 
danya di lembah suci, Tuwa? 

17. Pergilah kepada Fir’aun, sesung-^ 
guhnya ia mendurhaka. 



\ j ^ jj 7 


18. Dan katakan: Maukah engkau 
nyucikan dirimu? 

19. Dan engkau aku tunjukkan 
Tuhan dikau sehingga §pgkau 
(kepada-Nya). 


20. Maka ia 
tanda bukti ya 






epadanya 


0 


? J ^ ' J 





21. Teta 
durha 


dustakan dan men- 


j i 




a kembali dengan tergesa-ge- 


JCM 


23. Lalu ia mengumpulkan dan me¬ 
nyeru. 



m *■< ^ 




2656a Di sini dengan kata-kata yang terang diuraikan tentang kebangkitan 
rohani — perubahan besar yang dilaksanakan oleh Nabi Suci. Mula-mula kebangkit¬ 
an ini terjadi di Tanah Arab, lalu di seluruh dunia. 
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Juz XXX 


24. Lalu ia berkata: Aku adalah tuhan 
kamu yang maha-luhur. 



25. Maka Allah menghukum dia de¬ 
ngan siksaan di Akhirat dan siksaan di 
dunia. 2657 

26. Sesungguhnya dalam ini adalah 
pelajaran bagi orang yang takut. 

Ruku’ 2 
Bencana be 






0 ^ 5 *“^ ' 


27. Kamukah yang lebih kuat dalarrf® 
ciptaan ataukah langit? Ia merq0t- 
ngunnya. 

28. Ia meningkatkan tingginya, 265 
menyempurnakannya. 

29. Ia membuat gelap mal 
Ia mengeluarkan sina^terang 

30. Dan bumi, Ia ^ tar S 

sudahnya. 2659 




tarkan itu se- 


[/ i / 




31. Dari s 
dan pa 


mengeluarkan airnya 
utnya. 


“ i - 1 ■ ^ 

04^^ ilj S 


0 j La 


Sifat siksaan yang disediakan bagi para musuh, ini dijelaskan dengan 
^contoh Raja Fir’aun, yang siksaannya berupa siksaan di Akhirat dan sik- 
sasi^^dunia. Demikian pula siksaan bagi para musuh Nabi Suci, berupa kehinaan 
di duma dan siksaan di hari kemudian. 


2658 Menurut Rz, ditingkatkannya ketinggian, mengibaratkan ketinggian 
yang luar biasa. Ini mengisyaratkan jarak benda-benda langit yang begitu besar dan 
begitu jauh, hingga mencengangkan angan-angan manusia. 

2659 Biasanya kata daha diterjemahkan membentang atau melebar : tetapi 
kata daha berarti pula melontar, melempar, mendorong atau memindahkan batu 
dengan tangannya (T, LL). Dalam uraian yang singkat ini diterangkan dua kali: 
(1) Bumi itu dijadikan sesudah langit, atau bintang-bintang di langit; (2) bumi itu 
dilontarkan dari benda langit yang lebih besar, seperti ditontarkannya batu. 
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32. Dan gunung-gunung, Ia meneguh- 
kanya. 

33. Persediaan makanan bagi kamu 
dan bagi ternak kamu, 2659a 



2660 


“ * 7 j > v h-- 


34. Maka apabila bencana besar" 
telah tiba, 


35. Pada hari tatkala manusia ingat 
akan apa yang telah ia usahakan, 

36. Dan Neraka ditampakkan kepada 
orang yang melihat, 


37. Adapun orang yang mendurhaka, 





38. Dan memilih kehidupan dunia, 


39. Maka sesungguhnya Nerak 
tempat tinggalnya. 



(-r* ISt* 





40. Adapun orang yan^^kulj^i ha- j 

dapan Tuhannya, dal4(^flaahan diri ^ 

dari keinginan rem4^T^ 0 *** 

2659a Bci. : i diterangkan bagaimana bumi diciptakan cocok bagi segala 

sesuatu yana^fcj^LP^tama, air, yang ini adalah sumber dari segala kehidupan, 
dikeluarkadfca^M^ii, dan air inilah yang memungkinkan tumbuhnya segala tum- 
buh-tu|AdAi. Selanjutnya kita diberitahu, bahwa gunung-gunung timbul begitu 
rupjy^lpN^pat memenuhi sebagai persediaan makanan bagi kamu dan bagi ter- 
nal^l^lGunung adalah sumbernya sungai, yang melalui sungai ini segala macam 
kehidupai^i bumi memperoleh rezeki. 

2660 Thammah artinya bencana yang menguasai, barang yang besar, 
atau yang luar biasa (LL). Biasanya thammah itu hanya diartikan hari Kebangkitan 
nanti, tetapi ayat 25 menjelaskan bahwa yang dituju ialah bencana di dunia dan 
bencana pada Hari Kiamat. Neraka ditampakkan kepada orang yang melihatnya 
(ayat 36) terangnya hal yang sama; adapun Neraka di Akhirat ini diuraikan dalam 
ayat 39. 

2661 Menahan diri dari keinginan rendah adalah sumber utama, yang dapat 
menumbuhkan Surga. Ini menunjukkan lagi bahwa uraian yang tertera dalam lima 
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41. Maka sesungguhnya Surga itulah 
tempat tinggalnya. 



42. Mereka bertanya kepada engkau 
tentang Sa’ah, kapankah itu akan ter¬ 
jadi? 

43. Tentang apakah engkau meng¬ 
ingatkan? 

44. Kepada Tuhan dikaulah tujuan 
terakhir itu. 266la 

45. Engkau hanyalah seorang Jurr^ 

ingat bagi orang yang takut kep^a- 
Nya. W 


vf"* t ? jP 

U' 







46. Pada hari tatkala mereka m 
(Sa’ah) itu, seakan-akan mereka 
menanti kecuali satu sores 
pagi. 





^ fi . 9 P 
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ayat pertama Surat ini adalah benar-benar gambaran tentang kemajuan rohani ka¬ 
um mukmin. 

266ia Tentang “Sa’ah” (ayat 42), dengan sendirinya adalah pengejawan¬ 
tahan dari tujuan Ilahi. Pembinasaan dan penyiksaan kaum kafir bukanlah tujuan. 
Adapun tujuan utama dari penyiksaan itu ialah mendekat kepada Tuhan (Rabb) 
Yang membawa segala sesuatu menuju kepada kesempurnaan, jadi tujuan hidup 
manusia yang sebenar-benarnya ialah Tuhan atau pertemuan dengan Tuhan. [] 





SURAT 80 

‘ABASA : IA BERMUKA MASAM 

(Diturunkan di Makkah, 42 ayat) 


Surat ini diawali dengan peristiwa yang menyentuh hati, yait 
buta yang mengganggu percakapan Nabi Suci dengan beberapa 
yang menyebabkan Nabi Suci bermuka masam atas sfcngguan itu’ 
dijadikan judul Surat ini; sebenarnya Surat ini me 
dan kaum rendahan yang mau menerima Keben|^n p 
nya, oleh karena itu Nabi Suci tak perlu kuati^k^e 1 A 
gi derajatnya tak mau mendengarkan Risala®elia 
tentang kebesaran, yang Qur’an Suci akan meng 
kebesaran itu, dan kemenangan-kemenang 
sebagai salah satu yang diturunkan pada z 






uraisy, 
^swwa itu lalu 
kan bahmffaum miskin 
kan^iaikkan derajat- 
nviA^flg-orang yang ting- 
SiJTat ini membicarakan 
pengikutnya ke tingkat 
dian hari. Surat ini diakui 
permulaan. [] 
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Dengan nama Allah, Yang Maha-pe- 
murah, Yang Maha-pengasih. 

1. Ia bermuka masam dan berpaling, 


2. Karena orang buta datang kepada- 

nya. 2662 



£ ** 







2662 Orang buta di sini ialah Ibnu Ummi Maktum (Abdull 
yang menghadap Nabi Suci selagi beliau menjelaskan ajaran Isi 
pertemuan para pemimpin Quraisy; orang buta itu menggaij 
dan mohon kepada Nabi Suci supaya mengajarkan kepadaij 
wahyukan oleh Allah kepada beliau. Nabi Suci 
orang buta yang tak pada tempatnya itu, sehin 
mau menanggapi pertanyaan orang buta it 
Wahyu ini (Tr. 44:80). Peristiwa ini menun^ml 
kanlah dari batin Nabi Suci sendiri. Pert^a, ta 
yang menyebabkan Nabi Suci merasa meny 


;rasa tersir 
jliau bernT 
idiar^u 



bahwa Nabi Suci berlaku sewenang-we 
Suci tak menaruh perhatian kepada o 
selesai dalam pembicaraan, adalah wsl 
yang mengganggu itu, tetapi han^ 
jawaban kepadanya, sebagaimai^t 
menganggap beliau menyesal kare 
maka cukuplah seandai 
lebih ramah. Setidak- 
maka bukan beliau 
itu, sumbernya 
diri, atau di lu^r K^mgm 
Hen 
yang be 






m 


an mtr, 
[adg telah di- 
pdas gangguan 


crrm 



masam dan tak 
beliau menerima 
umbernya Wahyu bu- 
ewrKuan sewenang-wenang 
mana dikira oleh Rodwell 
orang buta itu. Bahwa Nabi 
engganggu, selagi beliau belum 
ula beliau tak marah kepada orang 
an sikap tak senang dan tak memberi 
ari ayat di atas. Kedua, sekalipun orang 
k memberi jawaban kepada orang buta itu, 
emanggil dia dan memperlakukan dia dengan 


a, jira itu diserahkan kepada pendapat orang-orang, 
rus menerus mencela perbuatan sendiri. Oleh karena 
g diterima oleh Nabi Suci adalah di luar batin beliau sen- 
beliau. 

ingat bahwa perangai utama Nabi Suci ialah perhatian beliau 
a 4 aum miskin. Banyak sekali peristiwa yang ditulis dalam Ha- 


dits, se^krtn!W%u mau bekerja untuk kepentingan wanita yang sudah lanjut usia, 
danAkl\n beliau setelah menjadi Kepala Negara di Madinah, mau membawakan 

aan orang yang terlalu berat memikul itu. Isteri beliau, Khadijah, me- 
perangai beliau: “Tak mungkin Allah akan menghinakan engkau, karena 
engkarTsetia kepada ikatan keluarga, dan menghormat kepada tamu dan mencari 
nafkah untuk kepentingan kaum melarat, dan suka memberi pertolongan kepada 
semua orang yang besar-benar menderita kesusahan” (B. 1:1). Beliau bukan saja 
mencintai kaum miskin sejak beliau kanak-kanak sampai berusia lanjut, dan sejak 
beliau sebagai rakyat biasa sampai beliau menjadi Raja seluruh negeri Arab, mela¬ 
inkan selama hidup beliau, sampai beliau wafat, beliau memilih supaya digolong¬ 
kan sebagai orang miskin. Bahkan pada waktu kekayaan seluruh Tanah Arab ada 
di bawah kaki beliau, dan isteri-isteri beliau menuntut bagian kekayaan itu, beliau 
memperlihatkan kesediaan beliau untuk mengorbankan segala kemewahan, tetapi 
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3. Dan apakah yang membuat engkau 
tahu, bahwa ia boleh jadi akan menyu¬ 
cikan dirinya? 




4. Atau ia mau ingat, sehingga Per- @ ^ 

ingatan itu berguna bagi dia? ^ 


5. Adapun orang yang menganggap 
dirinya tak memerlukan apa-apa, 

6. Kepadanya engkau menaruh perha¬ 
tian. 



7. Dan tak ada cacat bagi engkau jika 
ia tak mau menyucikan dirinya. 2663 


8. Adapun orang yang datang kepada 
engkau dengan usaha keras, 

9. Dan ia takut, 

10. Kepadanya engkau tak me 
perhatian. 


11. Tidak, sesu 
Peringatan. 




u adalah 


12. Mak 
ia me 


iapa suka, hendaklah 
itu. 


yang dimuliakan, 


14. Yang diluhurkan, yang disucikan, 


X >< ^ 
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a 
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tak mengorbankan kehormatan beliau sebagai orang miskin. 

2663 Jika para pemimpin Quraisy tak mau menyucikan dirinya dari dosa, 
ini bukanlah karena kesalahan Nabi Suci, sehingga demi kepentingan mereka, 
beliau terpaksa mengabaikan orang miskin yang menghadap beliau, yang dengan 
sungguh-sungguh menginginkan supaya dibebaskan dari perbudakan dosa. 
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15. Di tangan para penulis, 

16. Yang mulia, berbudi baik. 


2664 


r w ✓ •* V 


w ^ | 

©§1^4! 



17. Celaka sekali manusia itu! Alang¬ 
kah tak berterima kasihnya dia! 

18. Dari barang apakah Ia mencipta- 
kan dia? 

19. Dari benih manusia yang kecil Ia 
menciptakan dia, lalu Ia menentukan 
ukurannya. 2665 


20. Lalu Ia menjadikan jalan, muih 
baginya. “ 









2664 Enam ayat, dari ayat 11 s 
kepada Nabi Suci, sehubungan dengan 
ayat pertama, yakni oleh karena 
peringatan beliau, dan tak mau 
perhatiannya kepada kaum miskini 





benar-benar memberi hiburan 
aspaisinggung-singgung dalam sepuluh 
pin Quraisy tak mau memperhatikan 
isalah beliau, beliau harus mengalihkan 
g akan dinaikkan derajatnya oleh Qur’an. 


Enam ayat ini memberijAukai^kepada beliau bahwa Qur’an adalah Tadzkirah 
artinya Peringatan a.t&^i\ibei 9 emuliaan (tafsir nomor 855). Ayat 15 dan 16 me¬ 


nerangkan seteran 
berbudi baik, 
Umar, ‘Utsm 
penulis Qu 
rangkan 
beber 
bu 


bahwa para penulis Qur’an adalah orang-orang yang 
ihormati di dunia. Para penulis itu, seperti Abu Bakar, 
ukan saja orang-orang setia yang mereka itu golongan 
ma, melainkan dalam sejarah Islam di belakang hari pun dite- 
Khalifah juga mencari mata-pencahariannya dengan menulis 
salinan Qur’an. Oleh karena itu ramalan itu diberikan sebagai hi- 
i Nabi Suci, agar beliau jangan merasa susah karena para pemimpin dan 


kaya tak mau menerima beliau; karena orang-orang miskin yang mau 
La beliau pun akan diangkat derajatnya dengan perantaraan Quran. 

2^65 Kata qaddara (bentuk infinitifnya, taqdir ) biasanya berarti memberi 
suatu barang menurut ukuran atau membuat keseimbangan suatu barang; ada¬ 
pun artinya ialah bahwa Allah memperuntukkan bagi manusia suatu lingkungan, 
yang dalam lingkungan itu manusia dapat membuat kemajuan. Tetapi kata qadda- 
ra kadang-kadang mengandung arti aqdara, artinya menguatkan, memungkinkan, 
memberi kemampuan (LL). Dalam hal ini kata qaddara berarti Allah bukan saja 
menciptakan manusia; melainkan pula memberikan kekuatan dan kemampuan 
kepadanya, sehingga manusia dapat membuat kemajuan, jika yang bersangkutan 
menghendakinya. 






Surat 8 o 


Kaum Mukmin Dinaikkan derajatnya 


1669 


21. Lalu Ia mematikan dia, dan me¬ 
nentukan kuburnya. 

22. Lalu, jika Ia menghendaki, Ia 
membangkitkan dia. 

23. Tidak, tetapi ia tak menjalankan 
apa yang Ia perintahkan kepadanya. 

24. Maka hendaklah manusia melihat 
kepada makanannya. 

25. Bagaimana Kami tuangkan air 
yang melimpah-limpah. 


S GsJfc V5CT 




J* 
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26. Lalu Kami membelah bumi, terbe¬ 
lah. 

27. Lalu Kami tumbuhkan di sana b 
bijian. 

28. Dan pohon anggur djjp sayu 
yur. 


29. Dan pohon z<jj 
ma. 




pohon kur- 




30. Dan t 


man yang rimbun. 


h-buahan dan rumput- 


2 






W ^ 



32. Persediaan makanan bagi kamu 
dan bagi ternak kamu. 

33. Tetapi tatkala datang teriakan yang 
memekakkan telinga, 2666 





2666 Shakhkhah makna aslinya teriakan yang memekakkan telinga ka- 
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34. Pada hari tatkala orang lari dari 
saudaranya, 

35. Dan ibunya dan ayahnya, 




jCyT ) <=0.1 ^ 


36. Dan isterinya dan putra-putranya. 

37. Pada hari itu tiap-tiap orang di 
antara mereka mempunyai kesibukan 
yang membuatnya tak peduli kepada 
orang lain. 

38. Pada hari itu wajah-wajah akan 
bersinar, 


. *<*\ < 


39. Tertawa, gembira. 

40. Dan pada hari itu wajah- 
akan penuh debu, 


41. Kegelapan menutupi 




- r ' ?' 

® 5 


■orang yang 




'A* s- ? h ? -* 




rena kerasnya (LL). Oleh karena itu kata shakhkhah diterapkan terhadap Hari 
Kebangkitan; tetapi kata shakhkhah berarti pula malapetaka, nasib, atau bencana 
besar (LL). 

2667 Wajah-wajah bersinar seperti tersebut di sini berarti suka-cita; wajah- 
wajah tertutup oleh kegelapan, berarti duka-cita atau kelihatan suram .[] 





SURAT 81 

AT-TAKWIR: MELIPAT 
(Diturunkan di Makkah, 29 ayat) 


Surat ini berjudul At-Takwir atau Melipat, berasal dari ur 
yang menyebutkan matahari dilipat. Matahari dilipat artinya m^ha 
cahayanya, atau berarti seluruh tata-surya akan dibinasakan. In 
nya segala sesuatu sehubungan dengan kehidupan i 
datangnya aturan baru yang disebut Hari Kebai^itarf 
matahari dilipat itu suatu kalam ibarat, yait 1 



igan demi 


langan 
b er akhir¬ 
at ini berarti 



esens 


traai 


api £)at pula kalimat 
nasib malang ma¬ 


nusia, seakan-akan matahari kebahagiaan m 

Bahwa Surat ini membicarakan kemenang 
kan dalam bagian terakhir Surat ini: “Sesun»ihri 


mulia, yang mempunyai kekuatan, yang s, 
Singgasana, seorang yang harus ditaatj^ 
ia melihat dirinya ada di cakrawala 
Surat ini, mulai dari ayat 3 dan se 
rangkan suatu peristiwa yang ^erhubu 
meramalkan pula sesuatu y 
menangnya Kebenaran; 
akhir bagi Kebenaran,^ 
dalam Surat ini. S 
permulaan. [] 





hinpgi Kebenaran, ini dijelas- 
adalah sabda Utusan yang 
§isi Tuhan Yang mempunyai 
; dan lagi: “Dan sesungguhnya 
(ayat 23). Ayat-ayat permulaan 
'adalah bersifat ramalan yang mene- 
dengan kejadian di kemudian hari, dan 
ijjkjubkan tentang runtuhnya perlawanan dan 
[niKian, membuat terangnya fakta kemenangan 
r merupakan pokok persoalan yang dibicarakan 
golong Surat yang diturunkan pada zaman Makkah 
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Dengan nama Allah, Yang Maha-pe- 
murah, Yang Maha-pengasih. 



1. Tatkala matahari dilipat, 


2668 





2. Dan tatkala bintang-bintang menja¬ 
di gelap, 2669 

3. Dan tatkala gunung-gunung dibikin 

musnah, 2670 

4. Dan tatkala unta-unta ditinggal¬ 
kan, 2671 




5. Dan tatkala binatang-binatang b^ s 

2668 Apa artinya matahari dilipat, 
belas ayat permulaan Surat ini membicar 
lagi bahwa sebagian tanda bukti itu b 
selebihnya dapat pula diambil seba 
an di dunia ini pula. Sebagaima 











pengantar Surat ini. Tiga 
s tanda bukti, yang tak sangsi 
an kehidupan di dunia; adapun 
rat yang mengisyaratkan kehidup- 
'ali kami terangkan, Kebangkitan dari 
kematian dalam kehidupan yang^irf^iMkali mengandung isyarat yang dalam ten¬ 
tang kebangkitan rohani yang dilak^rfkan oleh Nabi Suci di dunia ini; oleh karena 
itu di sini, kenyataan dan^lam i^rat dikombinasikan menjadi satu. 

m* adi gelap, artinya gelap gulita, karena biasanya 
ya bintanglah yang menolong manusia. Di sini kita 
ariya terangnya siang hari saja yang lenyap, melainkan 
pun, yang biasa digunakan oleh orang yang berpergian 
juga lenyap, sehingga keadaan menjadi gelap, demikian pula 
an, juga akan dibiarkan dalam keadaan gelap gulita 
ung-gunung dibikin musnah artinya, segala rintangan besar yang 
i tersiarnya Kebenaran akan dimusnahkan; lihatlah tafsir nomor 1604. 
‘Isyar adalah jamaknya kata ‘usyara (berasal dari akar kata ‘asyr 
ya sepuluh), artinya unta betina yang telah sepuluh bulan mengandung; 
dan itu"disebut ‘usyara sampai unta itu melahirkan (LL). “Farazdaq mengguna¬ 
kan kata ‘usyara untuk menyebut unta yang diperah” (LL). Tak sangsi lagi bahwa 
unta semacam itu adalah yang paling berharga, dengan demikian ditinggalkannya 
unta semacam itu berarti ditinggalkannya unta seumumnya. Ada satu Hadits yang 
menyebabkan pokok persoalan itu: “Unta-unta akan ditinggalkan, sehingga unta- 
unta tak digunakan lagi untuk bepergian dengan cepat (dari tempat satu ke tempat 
lainnya)” (Msy. 26:5). Hadits ini mengisyaratkan seterang-terangnya bahwa akan 
tiba saatnya tatkala cara bepergian yang lebih cepat dari tempat satu ke tempat lain 
akan diadakan, sehingga unta-unta tak diperlukan lagi. 


2669 Bintang- 
jika matahari terb 
diberitahu b ah w 
sinar yang se 
pada wakt 
para 
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dikumpulkan, 


2672 


6. Dan tatkala kota-kota dijadikan 
membengkak, 2673 

7. Dan tatkala orang-orang dipersatu¬ 
kan, 2674 

8. Dan tatkala anak perempuan yang 
ditanam hidup-hidup ditanya, 

9. Karena dosa apakah ia dibunuh? 2675 

2672 Rupa-rupanya dikumpulkannya bin^a 
kan ramalan yang akan terjadi di kemudian hari^a 
binatang buas dari segala penjuru dunia di ^hu k 
jamaknya kata wahsy, artinya binatang buas, se 
atau binatang padang pasir (LL), dengan de 
terhadap orang-orang yang masih biadab; 
oleh karena itu, ayat ini dapat pula mengi 1 


© i/' 


J-UJuSi 


* 

2 








as juga merupa- 
annya binatang- 
sai^Kata wuhusy adalah 
atang yang tidak jinak 
a ibarat dapat diterapkan 
pemalu juga disebut wahsy : 
dikumpulkannya orang-orang 


Hendaklah diingat bahwa kata 
ke tempat yang lain, melainkan pula 


yang masih biadab dalam pusat-pu; 
hasyr bukan saja berarti pergi dari te| 
menyebabkan orang-orang turun ke kol 

■ Lpa^gTTari terjemahan biasa. Kata bihar adalah 

tSr sungai; jika arti ini yang diambil, maka ayat 
ra musuh, karena dalam 52:6 disebutkan sete- 
pasang itu berarti hancurnya para musuh yang 
. Tetapi kata bihar adalah jamaknya kata bahrah 
LL). Kata bahrah adalah sinonim dengan kata 
mak bihar diterapkan terhadap kota atau desa ” 
nenyebut bihar bagi kota dan desa mereka. Kata 
m kata buhairah (bentuk tasghir atau diminutif 
rhadap kota Madinah (N). Tak sangsi lagi bahwa 
har, sebagaimana laut (juga makna asli dari kata 
_ „ ak menunjukkan seterang-terangnya bahwa ke¬ 

majuan peradaban manusia akan menyebabkan banyaknya manusia berkumpul di 
kota. Ayat berikutnya memperkuat arti ini, karena ayat itu menerangkan seterang- 
terangnya bersatunya manusia. 

2674 Persatuan manusia adalah salah satu keberhasilan yang besar di anta¬ 
ra peradaban moderen. Tak lama lagi akan tiba saatnya tatkala seluruh dunia akan 
dipersatukan, dan mungkin akan menjadi satu umat. 

2675 Yang dimaksud di sini ialah menanam hidup-hidup anak-anak perem¬ 
puan; suatu kebiasaan yang umum dilakukan oleh Bangsa Arab sebelum Islam, baik 
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10. Dan tatkala buku-buku disiar¬ 
kan, 2676 


h 


A 


LU 



^ 4 ^ 




11. Dan tatkala langit dibuka tutup- 

2677 

nya, 



12. Dan tatkala Neraka dinyalakan, 


2678 


13. Dan tatkala Surga didekatkan. 2679 


karena takut kelaparan ataupun karena malu. Adapun perta 
dalam ayat berikutnya mengungkapkan bahwa atam tiba saat 



Lan^»gCisebutkan 
taWala adat-istia- 



kuasa di^Wffuh Tanah Arab, 
kaui^vanita seumumnya, 
n kaum pria terhadap 
h. Lihatlah tafsir nomor 
kebodohan itu sama de- 


»do 


dat yang biadab itu akan dihilangkan setelah Isi; 

Tetapi yang ditanam hidup-hidup dapat b^Mti 
dan dalam hal ini yang dimaksud ialah kesev^ai 
kaum wanita yang tetap membiarkan ana^Lalai 
1425, yang menerangkan bahwa membiarkaj 
ngan membunuh anak. 

2676 Shuhuf adalah jamaknya ® 7 i, artinya potongan kertas atau 

kulit yang ditulis. Ayat ini bersifat raimlAi^Bftang kejadian yang akan datang di 
kemudian hari, tatkala buku-bukj^ I 'u t^^n-tulisan disebarkan seluas-luasnya. 
Pada zaman keemasan, dunia Imjl^^asa besar dalam menyebarkan literatur, 
dan semua pihak mengakui bahwak»urnya kembali ilmu pengetahuan di Eropa 
yang menelurkan penyi^An biJ^dDuku dan tulisan-tulisan, itu dahulu adalah 
berkat dorongan Islarj^^r^ m^^ebabkan semangat mereka untuk mempelajari 
tulisan-tulisan. 

2677 Dib^H^fc^itup langit berarti dibukanya rahasia-rahasia langit, ini 
adalah satu kejgei\asilairyang besar di lapangan ilmu pengetahuan moderen. Ban- 
dingkanlal^d^^^99:2; di sana diterangkan bahwa bumi mengeluarkan barang- 
barang 

8^H%daklah diingat bahwa selain Neraka di Akhirat, Qur’an acapkali 
meji^sa^kan Neraka di dunia. Bandingkanlah dengan 79:36, dan lihatlah tafsir 

. Sebagaimana orang yang tulus dijanjikan Surga di dunia ini, orang- 
hat diberitahu bahwa di dunia ini pula Neraka dinyalakan untuk mereka, 
sekiranya mereka menggunakan matanya untuk melihat itu. Dan sungguh benar 
bahwa sejak Perang Dunia Kedua, Neraka mengamuk di dunia ini. Kekuatan ma¬ 
terialisme telah menjerumuskan dunia dalam Neraka yang menghanguskan, dan 
Perang Dunia lainnya akan membuat nyala perang itu nampak lebih mengerikan 
lagi. 

2679 Ayat-ayat sebelumnya telah memberi gambaran tentang peradaban 
materi; ayat 12 menaruh perhatian akan memuncaknya peradaban tersebut yang 
menyebabkan timbulnya Neraka di dunia karena mengabaikan nilai-nilai rohani; 
ayat ini memberi kabar baik tentang Surga yang didekatkan. Di Akhirat, Surga ada- 





Surat 81 


Melipat 


1675 


14. Tiap-tiap jiwa akan tahu apa yang 
ia siapkan, 2680 

15. Tidak, Aku bersumpah demi bin¬ 
tang, 


y 


^ -T' 

4 





{j 



i ^ 


16. Yang beredar (dan) terbenam, 

17. Demi malam tatkala pergi, 


18. Dan demi pagi tatkala bersinar, 


2681 



2682 


Ol 


19. Sesungguhnya itu sabda Utusan 
yang mulia, 


n 

* 

4 ] 

m 





lah kenyataan hakiki, dan orang-orang yan 
nikmatnya Surga; tetapi di dunia, hanya 
alasan yang terang ialah bahwa Allah tak 
sampai hancur sama sekali, sebalik 
akibat dari perbuatan jahatnya, rahi^t 
mendekatkan nikmat Surga kepadany 
Jadi ketenteraman batin yai^dica 
Ketuhanan dalam batinny 

2680 Manusia 
tinggi lagi, yang itu 
yang harus dilaku 

2681 
maknanya 
bintang it 
karena 





di dalamnya, menikmati 
Surga didekatkan. Adapun 
:an hukuman kepada dunia ini 
dunia telah merasakan beberapa 
akan menyelamatkan dunia ini, dan 
(itu dengan adanya kebangkitan rohani. 
oTeh manusia dengan jalan merealisasikan 
[garJWkrkan di sini sebagai Surga yang didekatkan. 
r adari bahwa masih ada kehidupan yang lebih 
ijuan hidup yang sebenarnya; dan ia akan tahu apa 
tencapai tujuan itu. 

Ldalah jamaknya kata khanis (berasal dari kata khanasa 
[nya mundur, dan pada umumnya berarti bintang, karena 
Iurkan atau menyembunyikan diri pada waktu terbenam, atau 
itu tersembunyi pada waktu siang; atau berarti pula planet (Satur- 
nus^fcmme^^tars, Venus dan Mercury), karena planet-planet itu mundur (LL). 
AdapH^Ka kunnas adalah jamaknya kata kanis (berasal dari kanasa, maknanya 
seekor kijang masuk dalam kinas, yaitu tempat persembunyian ), artinya seekor 
kijang masuk di tempat persembunyiannya; dan berarti pula bintang-bintang yang 
bersembunyi di tempat terbenamnya, atau planet-planet, karena alasan yang sama 
(LL). Bersumpah demi bintang yang beredar dan terbenam, ini menaruh perhatian 
akan bencana besar yang akan menimpa para musuh Kebenaran; lihatlah tafsir 
nomor 2371. 

2682 Perginya waktu malam dan terbitnya sinar pagi, menunjukkan sete¬ 
rang-terangnya akan lenyapnya gelap gulita kebodohan, dan diganti dengan gemer¬ 
lapnya cahaya matahari Islam. 
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20. Yang mempunyai kekuatan yang 
senantiasa di sisi Tuhan mempunyai 
singgasana. 

21. Seorang (yang harus) ditaati dan 
dipercaya. 2683 

22. Dan kawan kamu tidaklah gila. 

23. Dan sesungguhnya ia melihat diri¬ 
nya ada di cakrawala yang terang. 2684 


24. Dan ia tidaklah kikir terhadap ba¬ 
rang gaib. 2685 

25. Dan itu bukanlah ucapan s^in 









2683 Pada umumnya para muf; 
19-21 adalah Malaikat Jibril; tetapi ya 
Suci sendiri, yang tak sangsi lagi bah 
Mulia, yang pada umumnya na 
pula dalam ayat 22, beliau diseb 


pat disebut kawan kamu. Kata san 
dalam ayat itu, dan beru 
jukkan seterang-tera 
menyebut beliau 
terangnya akan 
bagai Al-Ami 
Orang ya 
“Dan 1 
Allah” 
ya 






J* U j 


bahwa yang dituju oleh ayat 
dituju oleh ayat itu ialah Nabi 
adalah Rasul Karim, Utusan yang 
uo^^terkenal di seluruh dunia Islam. Lagi 
kamu, sedangkan Malaikat Jibril tak da- 


an bahwa beliau tidak gila yang disebutkan 
Tsebutkan pula dalam Surat-surat ini, menun- 
ah\WTyang dituju ialah Nabi Suci. Selain itu, ayat 21 
g yang dapat dipercaya; ini menunjukkan seterang- 
iau di seluruh Tanah Arab yang menyebut beliau se- 
yang dapat dipercaya. Beliau juga disebut Mutha’ atau 
flitaati; hal ini disebutkan pula di tempat lain dalam Qur’an: 
gutus seorang Utusan melainkan agar ia ditaati dengan izin 
iau juga disebut yang mempunyai kekuatan; ini bersifat ramalan 
alkan jalan hidup beliau di kemudian hari, dan meramalkan kemenang- 


^engalahkan para musuh. 

184 Ufuq artinya cakrawala (horizon), atau tepi yang jauh, Nabi Suci me¬ 
lihat sukarnya ada di ufuq, artinya cahaya beliau akan memancar di segala penjuru 
dunia yang amat jauh. Lihatlah 53:7 dan tafsir nomor 2376. 

2685 Di sini Nabi Suci (bukan Malaikat Jibril) dikatakan tak kikir terhadap 
barang gaib, ini menunjukkan bahwa apa yang telah terjadi sebelumnya, itu meng¬ 
andung ramalan besar tentang apa yang akan terjadi di kemudian hari. Sebenar¬ 
nya, sebagaimana telah kami terangkan Surat ini diawali dengan ramalan tentang 
kemenangan Islam, dan tentang keajaiban yang berhubungan dengan kejadian di 
kemudian hari, sedang bagian terakhir Surat ini menerangkan seterang-terangnya 
tentang kemenangan akhir bagi Kebenaran. 
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yang terkutuk. 


2686 


26. Lalu ke manakah kamu akan per¬ 
gi? 2687 

27. Itu tiada lain hanyalah Peringatan 
bagi sekalian bangsa. 2687a 






28. Bagi siapa di antara kamu yang * 3 


hendak berjalan di jalan yang be- 

2688 

nar. 


29. Dan kamu tidaklah menghendaki, 
terkecuali jika dikehendaki oleh Allah, 
Tuhan sarwa sekalian alam. 




2686 Itu bukan ucapan setan arti 
malan-ramalan Qur’an pasti akan terpen 
diingat: “Ayat ini menjawab serangan kau 
hanyalah sebangsa ilmu nujum atau 
ahli nujum atau tukang sihir menda 





dugaan ahli nujum; ra- 
gan Sale berikut ini pantas 
ng mengatakan bahwa Qur’an 
rena Bangsa Arab mengira bahwa 
ahuan dari roh jahat atau setan, yang 


ndengarkan sesuatu dari mereka yang 
setiap kali Qur’an berbicara tentang 
enacngar-dengarkan, ini yang dituju ialah keper- 
nya, banyak tanda bukti bahwa Qur’an menolak 


selalu berusaha sekuat-kuatnya untu 
menghuni langit”. Hendaklajfciing 
setan yang dengan diam-(^fcjij 
cayaan kuno Bangsa Aj*bTwS| 
kepercayaan itu. 

2687 Ini adai» pemetaan heran, bahwa sekalipun tanda bukti Kebenaran 
itu amat terang,umat manusia menerima itu dengan pelan-pelan. Mereka 
diajak menui^Mj^k^sbenaran yang memberi kedamaian kepada mereka, tetapi 
mereka talAiar^%ng kepada Kebenaran itu. Bahkan pada dewasa ini pun sama 
halnya^^^^V 

^263ra^^)alam kalimat suatu Peringatan bagi sekalian bangsa, ditunjukkan 
setercM^jrangnya bahwa Peringatan itu bukanlah dimaksud untuk Bangsa Arab 
saja, melamkan untuk sekalian bangsa. Ini adalah salah satu Wahyu yang paling 
permulaan, yang menerangkan bahwa sejak hari permulaan, sudah diletakkan lan- 
dasan tentang keuniversalan Risalah Islam. 

2688 Alangkah indahnya dan alangkah terangnya kata-kata Qur’an ini! 
Qur’an adalah sumber kemuliaan bagi semua bangsa di dunia, sekiranya bangsa 
itu mau mengikuti petunjuknya; itulah sebabnya maka ditambahkan kalimat bagi 
siapa di antara kamu yang hendak berjalan dijalan yang benar. Lihatlah tafsir 
nomor 2633a yang menguraikan apa yang dikatakan dalam ayat berikut ini: “Dan 
kamu tidaklah menghendaki, terkecuali jika dikehendaki oleh Allah”.[] 








SURAT 82 

AL-INFITHAR: TERBELAH 

(Diturunkan di Makkah, 19 ayat) 



:esr 


Surat ini yang judulnya diperoleh dari uraian yang diseb 
tama yang berbunyi langit terbelah, boleh dikatakan pasanga^ d^ 
nya, setelah menyebutkan beberapa tanda bukti, l^u mengani 
kemenangan akhir bagi Islam, sedangkan Sura 
lam dalam ayat-ayat permulaan, dan meneramkaf^B^kel^^puhan-kelumpuhan 
yang diderita oleh para musuh sebagai akibaWaul ke^^" T 1 ™ 1 

diturunkannya Surat ini adalah sama der^n S 


pulan berupa 
emenangan Is- 




an Islam itu. Tanggal 
nya.[] 
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Dengan nama Allah, Yang Maha-pe- 
murah, Yang Maha-pengasih. 

1. Tatkala langit terbelah. 

2. Dan tatkala bintang-bintang berse¬ 
rakan. 

3. Dan tatkala sungai-sungai dialirkan 
dengan deras. 

4. Dan tatkala kuburan-kuburan dibu- 
ka lebar, 2689 






5. Tiap-tiap jiwa akan tahu apa yan^ 
dahulu ia lakukan dan apa yang ia la¬ 
laikan, 2690 





2689 Secara ibarat, empat ayatpdPaAL^Kmberitahukan kepada kita ba¬ 

gaimana kebangkitan rohani dilaksai^B -m fit terbelah artinya pintu-pintu la¬ 
ngit terbuka dan pertolongan Tuhai^JilJMp^i kepada Nabi Suci. Bintang-bintang 
berserakan artinya tersebarnya para pe*«nban risalah Kebenaran di mana-mana; 
mereka bagaikan bintang, sq>Cgain^tta sabda Nabi Suci: “Para sahabatku adalah 
bagaikan bintang” (Msy. 2^^\lni Wnunjukkan bahwa akan tiba saatnya tatkala 
guru-guru yang mengjfie^^H^aran akan tersebar di seluruh Tanah Arab, lalu 
menyebar ke seluruj^M J^ASungai- sungai mengalir dengan deras adalah sesuai 
dengan apa yang &temngkaMi tempat lain dalam Qur’an dalam bentuk tamsil: “Ia 
menurunkan aii^fcfc^an, lalu mengalirkan anak sungai menurut ukurannya .... 
Demikianlah^WAnembuat perumpamaan” (13:17). Sungai ilmu Ilahi mengalir ke 
tanah-tana^^an^^ing, baik di dalam maupun di luar Tanah Arab. Kuburan-ku¬ 
buran artinya kebangkitan rohani dilaksanakan oleh Nabi Suci; karena 

Qu^|Lm^W^pgkan dengan jelas bahwa orang-orang yang rusak moralnya adalah 
sepem^mg mati dalam kuburan (35:22). Jadi, empat ayat tersebut menerangkan 
perubahar^ang dilaksanakan oleh ajaran Nabi Suci. Menurut Farra’, kuburan-ku¬ 
buran dibuka lebar artinya dikeluarkannya emas dan perak (kekayaan tambang) 
yang terpendam di bumi; adapun dikeluarkannya orang yang sudah mati akan ter¬ 
jadi sesudah itu, dan salah satu pertanda datangnya Sa’ah ialah bahwa bumi akan 
mengeluarkan kekayaan tambangnya (LA). Atau, yang dimaksud kuburan dibuka 
lebar ialah rahasia yang tak nampak oleh mata manusia akan ditampakkan (R). Jika 
kalimat itu diartikan secara harfiah maka yang dimaksud ialah hari Kebangkitan. 

2690 Ayat ini menguatkan apa yang telah diterangkan dalam tafsir sebe¬ 
lumnya. Qaffal berpendapat bahwa pengetahuan jiwa yang dibicarakan di sini akan 
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Al-Infithar 


Juz XXX 


6. Wahai manusia, apakah yang mem- 
perdaya engkau tentang Tuhan dikau, 
Yang Maha-mulia? 



7. Yang menciptakan engkau, lalu me¬ 
nyempurnakan engkau, lalu membuat 
engkau dalam keadaan seimbang. 

8. Dalam bentuk apa gerangan Ia ke¬ 
hendaki membentuk engkau. 

9. Tidak, tetapi engkau malah men¬ 
dustakan Keputusan (Tuhan). 

10. Dan sesungguhnya bagi kamu 
lah para Penjaga. 


11. Juru tulis yang mulia, 

12. Mereka mengetahui ap 
mu lakukan. 2691 


13. Sesungguhnya 
tulus ada dalam 







c#ng yang 
fan, 


©***> 3 ? Aj-t V! oi 


14. Dan s 
yang 


a orang-orang 
lam Api yang meng- 




* 



c i * 

DI J 


bertambah, sebelum datangnya hari Kebangkitan (Rz). Tetapi perwujudan 
yang sempurna tentang pengetahuan jiwa itu, akan terjadi dalam kehidupan sesu¬ 
dah mati. 

2691 Tiap-tiap perbuatan manusia itu ditulis dan menghasilkan buah, 
ini adalah salah satu pokok ajaran Islam. Sudah tentu, ini tidaklah berarti bahwa 
Malaikat duduk dengan pena di tangan dan tinta di meja, seperti juru tulis, dan 
mencatat jam sekian jam sekian, si fulan menjalankan perbuatan baik demikian dan 
perbuatan buruk demikian. Itu akan berarti menyerongkan ajaran Qur’an. Apakah 
arti catatan perbuatan, lihatlah Surat berikutnya yang menerangkan catatan perbu¬ 
atan orang tulus dan catatan orang jahat. Lihat pula 17:13-14. 
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15. Mereka akan masuk ke sana pada 
Hari Keputusan. 

16. Dan mereka tak akan lolos dari itu 
(Neraka). 

17. Dan apakah yang membuat engkau 
tahu apakah Hari Keputusan itu? 

18. Lagi, apakah yang membuat eng¬ 
kau tahu apakah Hari Keputusan itu? 


19. Yaitu hari tatkala tiada jiwa me¬ 
nguasai sesuatu untuk kepentingan 
jiwa yang lain. Dan pada hari itu ko^ 
mando (perintah) adalah kepunyaan 
Allah. 
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SURAT 83 
AT-TATHFIF : MELALAIKAN KEWAJIB 

(Diturunkan di Makkah, 36 ayat) 

Surat ini mengutuk orang-orang yang mengurangi takaj, 
timbangan, yang dengan demikian mereka menipu orang lain 
dalam salah satu kewajiban mereka; oleh sebab itu Surat ini d 
atau Melalaikan Kewajiban. Di samping itu 
yang memenuhi kewajiban akan dinaikkan d^jjat 
persoalan yang dibicarakan dalam Surat sebeWmi 
tatan, catatan perbuatan orang jahat dar^itat 
orang-orang tulus sejahtera? Karena mereka 
tanggung jawab. Mengapa orang-orang t) 
reka menipu dan merampas hak oran 
Surat ini mengajarkan kejujuran daki 
tergolong Surat yang diturunkan 




rgui 
Lat curang 





m At-Thathftf 
jberitahu^W^a orang-orang 
urat^p| melanjutkan pokok 
a, a^^Wnjel askan dua sifat ca- 
bu^Ki orang tulus. Mengapa 
ewajiban dan setia kepada 
erita dan binasa? Karena me- 
setia kepada tanggung jawab, 
erniagaan dan pergaulan. Surat ini 
Makkah permulaan. [] 
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Dengan nama Allah, Yang Maha-pe- 
murah, Yang Maha-pengasih. 


1. Celaka sekali bagi orang yang cu 

2692 

rang, 


2. Yang jika mereka menakar (untuk 
dirinya) dari orang lain, mereka mena¬ 
kar dengan penuh, 

3. Dan jika mereka menakar untuk 

orang lain atau menimbang untuk ^ ^ 

orang lain, mereka mengurangi (takar¬ 
an atau timbangan). 


4. Tidakkah mereka mengira bahwa 
mereka akan dibangkitkan? 


5. Pada hari yang besar, 

6. Pada hari tatkala manusia b 
hadapan Tuhan sarwa sej^ilian 


7. Tidak, sesungguj 
an) orang-orang j 










b * 


/Sr 








2692 y^fctf^/Ji^irtinya orang yang mengurangi takaran dan mengurangi 
timbangai^lengH|jemikian, ia menipu kawannya (LL). Kata kerja thaffafa (ben¬ 
tuk inf^A|ret ialah thathfif, yang ini dijadikan judul Surat ini), artinya ia curang 
atau ^ew/^^gi dalam arti umum; dan ungkapan thaffafal-mikyal atau thaffafal- 
mzza^^mya ia mengurangi takaran atau mengurangi timbangan (LL). Tetapi 
kata thaffafa juga digunakan dalam arti luas. Seseorang tidak mendatangi shalat 
tepat pada waktunya; dan pada waktu ia ditanya oleh Sayyidina ‘Umar, ia menge¬ 
mukakan beberapa alasan, yang ini dijawab oleh Sayyidina ‘Umar: thaffafa ; kata 
ini dijelaskan dalam arti naqasta, artinya engkau tak memenuhi (melalaikan) ke¬ 
wajiban (N). Oleh karena itu, muthaffifin tidak hanya berarti orang yang menipu 
orang lain dengan mengurangi takaran yang semestinya, melainkan berarti pula 
orang yang tak memenuhi (melalaikan) salah satu kewajiban mereka. Menakar 
untuk diri sendiri dan menakar untuk orang lain, tersebut dalam dua ayat berikut¬ 
nya, harus diartikan pula secara umum. 
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Al-Tathfif 


Juz XXX 


jara. 


2693 


- r" 1 ^ 

O Lc U? • 


8. Dan apakah yang membuat engkau 
tahu apakah penjara itu? 

9. Yaitu Kitab yang ditulis. 

10. Pada hari itu celaka sekali bagi 
orang-orang yang mendustakan. 


11. Yang mendustakan Hari Keputus- ©c£J_p 
an. 


I S + 




b f. s -i. ? ^ t 

©i * ‘ “ 



12. Dan tiada yang mendustakan itr£ 
kecuali setiap orang yang melamjwL;' 
batas, yang berdosa. ~ 


13. Tatkala ayat-ayat Kami diba 
kepadanya, ia berkata: Do 
orang-orang kuno. 

14. Tidak, malahan aj|a yang^fereka 



usahakan menjadi 
reka. 

15. Tidak, 
itu 










pa m hati me- 


oV 






hya pada hari ^ 

dan Tuhan mere- * 


Oleh sebagian mufassir, sijjin dikiranya nama tempat yang amat ren- 
Lya, tetapi menurut LA, sijjin adalah sama dengan sijn artinya penjara. 
■eterangan yang dipilih oleh Zj, A’Ub dan Mubarrad (Rz). Tetapi janganlah 
penjara ini diartikan penjara biasa, karena dalam ayat berikutnya, Qur’an sendiri 
menjelaskan apakah penjara itu. Dalam ayat 9, penjara dikatakan sebagai Kitab 
yang ditulis. Kitab yang ditulis atau buku catatan yang menyimpan catatan per¬ 
buatan orang jahat itulah yang disebut penjara, karena buku catatan itu menutup 
kemampuan orang-orang jahat untuk berbuat baik, seakan-akan kemampuan itu 
dipenjara, dan akibat dari perbuatan jahat mereka, menghalang-halangi kemajuan 
mereka. Lihatlah ayat 14 dan 15, yang menerangkan bahwa perbuatan orang-orang 
jahat dikatakan sebagai karat pada hati mereka; dan selanjutnya dikatakan bahwa 
mereka tertutup dari Tuhan mereka. 
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ka. 


2694 


16. Lalu sesungguhnya mereka akan 
masuk ke Neraka yang menghangus¬ 
kan. 

17. dikatakan: Inilah yang dahulu ka¬ 
mu dustakan. 

18. Tidak, sesungguhnya buku (catat¬ 
an) orang-orang yang tulus adalah di 
tempat yang tinggi. 


A 


2695 


19. Dan apakah yang membuat engkau 
tahu apakah tempat yang tinggi itu? 

20. Yaitu Kitab yang ditulis. 

21. Orang-orang yang terdekat 
Allah) menyaksikan itu. 


22. Sesungguhnya oranejoran 
tulus ada dalam keniknaat 




,'T 


M 


v • Y» ' r \ 
^j (J 







7 1 * - <? L 



^ A P 


< ?-Y * r 




LuraiKan bahwa hukuman orang-orang jahat adalah tertutup 
*eka tak mempunyai kesadaran tentang Kehadiran Tuhan, 
:a tertutup dari Tuhan mereka di dunia ini, dan mereka 
li Akhirat, sebagaimana diterangkan dalam ayat berikutnya. 


2694 

dari Tuhan mej 
dengan dei 
akan masiMWIN eri 

ienurut sebagian mufassir, ‘illiyyun adalah jamaknya kata ‘illi, dan 
merujmtwrn^sir lain, jamaknya kata illiyyah, bahkan menurut mufassir yang lain 
lagi^G^Mliyyun tak mempunyai bentuk mufrad (LL). Sebagian mufassir meng¬ 
anggap ‘iuiyyun sebagai nama benda seperti kata sijjin, tetapi mufassir yang lain 
berpendapat bahwa kata ‘ illiyyun berarti tempat yang paling tinggi (berasal dari 
kata ‘ ala maknanya tinggi), tempat yang paling luhur derajatnya, dan berarti pula 
orang yang (membawa orang lain) dekat kepada Allah di hari kemudian (N). Tetapi 
hendaklah diingat bahwa seperti halnya sijjin, kata ‘ illiyyun bukanlah nama tempat, 
melainkan nama buku catatan (ayat 20), Q dan Az juga memberi penjelasan seperti 
itu. Jadi ‘ illiyyun adalah buku catatan perbuatan-perbuatan baik, yang memungkin¬ 
kan seseorang dapat naik ke atas, dan memotong rantai yang mengikat dia dengan 
keinginan yang rendah. 
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Al-Tathfif 


Juz XXX 


23. Di atas sofa yang empuk, mereka 
memandang. 

24. Engkau mengenal dalam wajah 
mereka ada sinar kenikmatan. 



25. Mereka diberi minuman yang jer¬ 
nih, yang disegel. 


y } V. * 

0 S C 





27. Dan itu dicampur dengan air yjmg 
turun dari atas. 2696 


28. Sebuah sumber yang di 
oleh orang-orang yang terde 
Allah). 

29. Sesungguhnya omig-orany yang 
berdosa menerta wafc^ t oftig-orang 
yang beriman. 

30. jika mfcr^ka Melalui mereka 
(orang- ojan ff^Kman), mereka saling 
mengom^J^» mata. 

[Lika mereka kembali kepada 
.an mereka, mereka kembali de¬ 
ngan bersorak-sorai. 





26. Segelnya adalah (dengan) kasturi. 

Dan dalam hal itu, hendaklah orang- * 2 

orang yang mempunyai cita-cita ber- - w 

cita-cita. 












2696 Pada umumnya para mufassir menganggap tasnim sebagai nama ben¬ 
da; tetapi mengingat apa yang telah diterangkan mengenai kata sijjin dan ‘illiyyun, 
maka Zj lebih menyukai keterangan kata tasnim dalam arti air yang datang dari atas 
(LL). Secara rohaniah, air yang datang dari atas berarti ilmunya Allah (Rz), karena 
dari sumber inilah orang-orang yang dekat kepada Allah diberi minum (ayat 28). 


V* \ 
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32. Dan jika mereka melihat mereka 
(orang-orang yang beriman), mereka 
berkata: Sesungguhnya mereka adalah 
orang sesat. 








33. Dan mereka tidak disuruh sebagai 
penjaga atas mereka (orang-orang 
yang beriman). 




34. Maka pada hari ini orang-orang 1*4^ 

yang beriman menertawakan orang- ^ A 

orang yang kafir. 2697 


35. Di atas sofa yang empuk, mereka 
memandang. 


36. Sesungguhnya orang-orang kafir; 
akan diberi pembalasan mengenai a 
yang mereka lakukan. 








mv. jm c.-} & 



2697 Kaum mukmin menertawakan kaum kafir, janganlah ini diartikan se¬ 
cara harfiah. Kata dlahika yang makna aslinya tertawa, ini tercantum di tempat lain 
dalam Qur’an sehubungan dengan wajah kaum mukmin (80:39), dalam arti berseri- 
serinya harapan dalam wajah mereka. Dalam hal ini, tertawa hanya menyatakan 
keadaan gembira yang membuat orang tertawa. Apa yang dimaksud di sini hanyalah 
silih bergantinya keadaan kaum mukmin dan kaum kafir. [] 


\ 





SURAT 84 

AL-INSYIQAQ : PECAH BELAH 

(Diturunkan di Makkah, 25 ayat) 

Surat ini memperoleh namanya dari uraian yang disebu 
tama tentang terbelahnya awan. Pokok persoalan yang dibic 
adalah sama dengan Surat sebelumnya. Surat in^ermasuk 
pada zaman Makkah permulaan. [] 






yat' 

laRT Surat ini 
g diturunkan 
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Dengan nama Allah, Yang Maha-pe- 
murah, Yang Maha-pengasih. 



» 7 < 




1. Tatkala langit terbelah, 


2698 


■p\ 4 X >\.< 


■v, ^ “SI ^ ^ 4 


2. Dan (langit) patuh kepada Tuhan¬ 
nya, dan dibuatnya pantas, 26 " 


3. Dan tatkala bumi dibentangkan. 


27OO 


4. Dan (bumi) mengeluarkan apa yang 
ada di dalamnya, dan menjadi kosong. 

5. Dan (bumi) patuh kepada Tuhan¬ 
nya, dan dibuatnya pantas. 

6. Wahai manusia, engkau harus ber 
juang dengan perjuangan yang kei; 
untuk (bertemu dengan) Tuhan 



0 00 ^ 



2698 Lima ayat pertama SiAtJWfc^enerangkan tentang fenomena alam 
yang berlaku, yaitu turunnya hujan dankmbuhnya tumbuh-tumbuhan yang meng¬ 
isyaratkan adanya perubaha^wang diaKsanakan oleh Wahyu Ilahi. Di sini, langit 
terbelah berarti turunnyak^Abairemigkanlah dengan 25:25 yang berbunyi: “Dan 
pada hari tatkala lang itaec l^Mfcah dengan awan”. 

2699 KalimayW^fc» lemu artinya ia patuh kepadanya (LL). Yang dimak¬ 
sud awan atau laq^rt\atuh Kgpada Tuhannya (ayat 2) dan bumi patuh kepada Tu¬ 
hannya (ayat 5}, , ^fc^taatan mereka kepada perintah-Nya. Kedua kalimat terse¬ 
but ditambai^Mflaai^Mda wahuqqat, artinya mereka dibikin pantas untuk patuh 


dan taat k 
berser 


tang 
dengan 


tah Tuhannya, artinya memang menjadi fitrah mereka untuk 
epenuhnya kepada perintah Tuhan, 
ta maddahu artinya menarik itu, memanjangkan itu, memben- 
dengan menarik itu, meluaskan itu (LL). Bumi terbentang artinya sama 
i bergerak dan membengkak tersebut dalam 22:5 dan 41:39 yang ber¬ 
bunyi: “Dan di antara tanda bukti-Nya ialah bahwa engkau melihat bumi diam, te¬ 
tapi tatkala Kami turunkan hujan di atasnya, (bumi) itu bergerak dan membengkak” 
(41-39); lihatlah tafsir nomor 2210, yang menerangkan bahwa arti bumi bergerak 
dan membengkak ialah menumbuhkan tumbuh-tumbuhan; secara kiasan, ayat ini 
dan 41:39 berarti Wahyu Ilahi memberi kehidupan rohani kepada manusia. Bumi 
terbentang dijelaskan dalam ayat berikutnya “Bumi mengeluarkan apa yang ada di 
dalamnya, dan menjadi kosong”, artinya segala macam kehidupan yang terpendam 
dalam bumi akan dikeluarkan setelah turun hujan. 
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kau, sampai engkau bertemu dengan 
Dia. 2701 


q dJjLLii 


7. Adapun orang yang kitabnya diberi- q 
kan kepadanya di tangan kanannya, 


'J * 1 






Ui I % 


8. Maka ia akan diperhitungkan de- q ^ 

ngan perhitungan yang mudah, 

9. Dan ia akan kembali kepada keluar¬ 
ganya dengan bersuka-ria. 

10. Adapun orang yang kitabnya di¬ 
berikan kepadanya di belakang pung-^ 
gungnya, 



11. Maka ia akan menyeru untuk dibi¬ 
nasakan. 

12. Dan ia masuk ke Ne 
menghanguskan. 




X \ * * *" f’ "i 


^ \ ’f g 


©'^ j-9i 


13. Sesungguhnya i 
ria di antara keli 


Lhul®bersuka- 




14. SungguhM^mengrra bahwa ia tak 
akan kemixW™Dada Allah). 


i 5 1 ^ 

© h/>^; lk tj' cr^ <0 i 


15. J e sungguh ny a Tuhannya se- 

Lelihat kepadanya. 


16. Terapi tidak, Aku bersumpah demi 
merahnya senjakala. 




2701 Inilah kesimpulan dari pertimbangan-pertimbangan yang diambil dari 
lima ayat pertama Surat ini. Manusia harus berjuang sekeras-kerasnya untuk ber¬ 
temu dengan Tuhannya. Orang yang berbuat demikian, akhirnya akan berbahagia 
(ayat 9), tetapi orang yang menuruti kesenangan hidup di dunia (ayat 13) akibatnya 
akan menemui kesusahan (ayat 11). 
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17. Dan demi malam dan apa yang 
diburunya, 


18. Dan demi bulan tatkala purna- 

2702 

ma, 


19. Engkau pasti akan naik ke suatu 
keadaan, lepas keadaan yang lain. 2703 

20. Tetapi ada apakah dengan mereka 
hingga mereka tak beriman? 

21. Dan apabila Qur’an dibacakan 
kepada mereka, mereka tak bersujud 
(kepada-Nya) . 2703a 

22. Tidak, malahan orang-orang kafir 
itu mendustakan. 


v ^ < 


V < 





% i f r, ^ 
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23. Dan Allah tahu benar apa y 
reka sembunyikan. 




2702 Ayat i6- i£krie lM^^perhatian akan fenomena alam lain, yang menun¬ 
jukkan hilangnya ke^fll^fc»ara musuh Kebenaran. Kata syafaq atau merahnya 
senjakala di siniher*ti hilangnya matahari kekuasan para musuh, malam kema¬ 
langan, yang IdriWk^menimpa mereka, mengikis habis sisa cahaya yang masih 


tertinggal, 
lan 
Bangs 
lam 


(B. 65:LX 


tidak selamanya tenggelam dalam kegelapan, karena bu- 
menyingsing dan segera akan mencapai bulan purnama jika 
k udah mulai bergerak untuk menaklukkan dunia, karena bulan adalah 
aan Bangsa Arab. Arti lain dari ayat ini, lihatlah tafsir berikutnya. 
Menurut FAb, ayat ini menerangkan kemajuan perkaranya Nabi Suci 
IV, 2). Orang yang dibicarakan di sini ialah kaum Muslimin, yang dibe- 
ritahu bahwa mereka akan terus membuat kemajuan di dunia, tetapi kemajuan itu 
sedikit demi sedikit, dan tak ada pula kemunduran. Tetapi keadaan terakhir adalah 
kemenangan. Dalam hal ini, malam yang disebutkan dalam ayat sebelumnya, ber¬ 
arti kemalangan yang harus dihadapi oleh Islam, dan bulan purnama berarti keme¬ 
nangan akhir bagi Islam. Para mufassir juga menerangkan bahwa ayat ini bersifat 
ramalan tentang kemenangan akhir Islam (Rz). 

2703a Selesai membaca ayat ini, segera diikuti dengan sujud; (lilhatlah taf¬ 
sir nomor 978 
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24. Maka beritahukanlah kepada me¬ 
reka tentang siksaan yang pedih. 


jfi 


j 


25. Terkecuali orang-orang yang ber¬ 
iman dan berbuat kebaikan; mereka 
akan mendapat ganjaran yang tak ada 
putus-putusnya. 
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SURAT 85 

AL-BURUJ : BINTANG-BINTANG 

(Diturunkan di Makkah, 22 ayat) 


Surat ini memperoleh judulnya dari uraian yang disebutkan ^ 
ma tentang langit yang penuh dengan bintang, untuk mengisyarat 






nafiteraan 

Bangsa Arab setelah bangsa ini mau menerima Risal^a Nabi Suci^fcbijnci sendiri 
menyebut para Sahabat beliau bagaikan Bintang (^^^7:13). U™fcnentang se¬ 
jarah umat yang sudah-sudah diketengahkan u^uk m^kmjukjAi bahwa apabila 
Bangsa Arab menolak dan menentang Risalah >flroi jhici^kmdanan mereka akan 
sama seperti kesudahan umat yang sudah-su^h ya^fkemiWmi Kebenaran. Surat 
ini adalah salah satu Surat yang diturunkan pad^^manfcrfkkah permulaan. [] 
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Dengan nama Allah, Yang Maha-pe- 
murah, Yang Maha-pengasih. 

1. Demi langit yang penuh bintang! 

2. Dan demi hari yang dijanjikan! 

3. Dan demi saksi dan apa yang disak¬ 
sikan! 2704 

4. Kehancuran menimpa para penghu¬ 
ni parit, 2705 







2704 Buruj adalah jamaknya Kata 
zodiak, bintang, susunan bintang, atau Qhda 




ira, benteng, lambang 
>ntuk bintang (LL). Bu¬ 
ruj berasal dari kata baraja, artinya menja<MterdHQttau tinggi; oleh karena itu 
kata buruj artinya banyak sekali. Sebagah^uu^k^fngkan dalam 82:2 (lihat tafsir 
nomor 2689), bintang mempunyai caJtfa^fctebi^^ecil jika dibandingkan dengan 
matahari, yang matahari ini mengibarflk*i \ Mi Suci (33:46), jadi bintang berarti 
para Sahabat Nabi atau orang-oi^^kgmU^ngemban Risalah Kebenaran kepada 
manusia. Jadi kalimat langit yan»i™^>intang mengisyaratkan para penyiar Ke¬ 
benaran, yang akan tersebar di maiAJana. Oleh karena itu, dalam ayat berikutnya 
diuraikan suatu hari yang»janj|j|n, yaitu hari kemenangan bagi Kebenaran. Kata 
syahid dan syahid, du^dulnya M*arti Nabi Suci (lihatlah 4:41, dan lainnya); ada¬ 
pun yang dimaksud^ai^^®ksikan ialah Risalah Kebenaran. Atau, yang dimaksud 
masyhud (yang ialah orang-orang yang Nabi Suci berdiri saksi melawan 

mereka, yaitu j|ai\musuTT Kebenaran. 

2705^ I |a macam versi yang dikemukakan oleh para mufassir tentang 
riwayat berhubungan dengan ayat ini; yang paling terkenal ialah ver¬ 

si yang^rmM%gan dengan penganiayaan yang dilakukan oleh Dzu Nuwas, Raja 
Yam^^Jiig memeluk agama Yahudi terhadap beberapa orang Kristen (Rz). Tetapi 

'pendapat bahwa yang dituju ialah dilemparkannya Syadrah, Mesyah dan 
oleh Raja Nebukadnezar dalam dapur api yang menyala (Daniel 3:19-21). 
Kami Berpendapat, boleh jadi ayat ini bersifat ramalan tentang pasukan kaum kafir 
Arab yang besar, yang untuk menanggulangi pasukan ini kaum Muslimin terpaksa 
membuat pertahanan dengan menggali parit, yang ini disebut Perang Ahzab atau 
Perang Khandaq; lihatlah tafsir nomor 1971. Uraian ayat 7, terutama sekali ayat 10, 
menerang-kan seterang-terangnya bahwa yang dituju ialah para musuh Nabi Suci, 
yang memfitnah kaum mukmin pria dan wanita. Atau, ayat ini bersifat ramalan, 
yang meramalkan kejadian di kemudian hari; dalam hal ini, parit menggambarkan 
ciri perang moderen. Kata-kata api yang dipenuhi dengan bahan bakar janganlah 
diartikan secara harfiah karena api adalah lambangnya perang. 
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5. Api yang dipenuhi dengan bahan 
bakar, 

6. Tatkala mereka duduk di situ. 

7. Dan mereka adalah saksi terhadap 
apa yang mereka lakukan dengan ka¬ 
um mukmin. 

8. Dan tiada mereka menyiksa orang- 
orang (mukmin), kecuali hanya karena 
orang-orang (mukmin) itu beriman 
kepada Allah Yang Maha-perkasa, 
Yang Maha-terpuji. 
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9. Yang mempunyai Kerajaan langit 
dan bumi. Dan Allah adalah Yang Ma- 
ha-bersaksi atas segala sesuatu. 


10. Sesungguhnya orang-orai 
memfitnah kaum mukmin pi 



kaum mukmin wanita, 
tak bertobat, mereka 
Neraka, dan merek; 
yang menghangi 
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lu mSHca 
ap® siksa 
at siksaan 


11. Sesungj^nr^i^rang-orang yang 
beriman^a^%«:buat kebaikan, me¬ 
reka aJiyAmendapat Surga yang di 
dal^amEN%ngalir sungai-sungai. Itu 
adanM^lberhasilan yang besar. 

12. Sesungguhnya siksaan Tuhan di¬ 
kau adalah keras. 


p. 



" \ ’&o) 



t/t: 


» ’C*!-' i P'. 
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13. Sesungguhnya Ia adalah Yang A 

mengawali dan mengulang ciptaan. 
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14. Dan Ia adalah Yang Maha-pe- 
ngampun, Yang Maha-penyayang. 

15. Tuhannya singgasana kekuasaan, 
Yang Maha-mulia, 

16. Yang mengerjakan apa yang Ia 
kehendaki. 

17. Apakah tak datang kepada engkau 
riwayat pasukan 

18. Fir’aun dan Tsamud? 


19. Tidak, malahan orang-orang 
mendustakan. 


20. Dan Allah melingkupi mere 
segala sudut. 


21. Tidak, itu adalah Qur’a 
lia. 

22. Dalam Loh 
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Kata lawh atau loh yang dicantumkan di sini sama dengan alwah 
Lya kata lawh) yang tercantum dalam 7:145, 150, 154, yaitu Kitab yang 
diberikSn kepada Nabi Musa. Di sini Qur’an dikatakan sebagai loh yang dijaga . 
Adapun arti kata Lawh Mahfuzh di sini ialah Qur’an dijaga keselamatannya dari 
kerusakan dan dari serangan musuh ; bandingkanlah dengan 15:9 yang berbunyi: 
“Sesungguhnya Kami telah menurunkan peringatan, dan sesungguhnya Kami ada¬ 
lah Penjaganya”. Baik di sini maupun di tempat lain dalam Qur’an, tak sepatah kata 
pun yang menerangkan bahwa Lawh Mahjuzh adalah Loh yang di situ ditulis kete¬ 
tapan Allah. Kendati jika yang dimaksud di sini ialah Lawh Mahjuzh yang semacam 
itu, artinya tetap sama, yakni, Qur’an akan dijaga dengan ketat — Ini adalah Qur’an 
yang mulia, yang dijaga keselamatannya dari perubahan dan pergantian (Rz).[ | 







SURAT 86 
ATH-THARIQ : 

YANG DATANG PADA WAKTU MAL 

(Diturunkan di Makkah, 17 ayat) 


Surat ini menerangkan, betapa besar kesukaran yang dihai 



ci pada waktu beliau memberi penerangan kepada 
dan itulah sebabnya mengapa beliau disebut Ath- 
waktu malam dalam ayat pertama, yang dijadil^ m 



pada waktu dunia dalam keadaan gelap guli 
harus mengetuk pintu yang tertutup bagi beli 
kebangkitan rohani akan terlaksana. Sebelum b 
lam dalam lautan kebodohan, dan kegelap 
ratus tahun lamanya; dan bukanlah tugas 
semacam itu dari tidurnya yang pulas 
tugas beliau, ini dibuktikan oleh Sp 
pada zaman permulaan. Disebutka 
menunjukkan bahwa bagian a^t ini dit! 
bahwa rencana untuk me 1 
tetapi selain itu dapat pu 






j^egelapan, 



ia yang _ 

atau yang datang pada 
m Beliau datang 
ratkan orang yang 
iberi hiburan bahwa 
, seluruh dunia tengge- 
erlangsung sampai enam 
untuk membangunkan dunia 
Suci sudah tahu akan beratnya 
tergolong Surat yang diturunkan 
ana dalam ayat 15 dan 16, tidaklah 
kan belakangan, karena memang benar 
^ih m Suci telah dibuat sejak zaman permulaan; 
dua ayat ini bersifat ramalan. [] 
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Dengan nama Allah, Yang Maha-pe- 
murah, Yang Maha-pengasih. 

1. Demi langit dan demi yang datang 
pada waktu malam! 

2. Dan apakah yang membuat engkau 
tahu apakah yang datang pada waktu 
malam itu? 

3. (Yaitu) bintang yang mempunyai 
sinar tembus. 2707 

4. Tiap-tiap jiwa tak ada satu pun yang^ 
tak mempunyai Penjaga. 2708 



O j 


^ W' 


2707 Thariq (berasal dari kata tli 
aslinya yang datang pada waktu ma 
malam, menemukan pintu sudah diku 
Yang dimaksud orang yang data 
runkannya Al-Qur’an juga terja 
alasannya ialah karena Nabi Suci 
bumi, dan tak ada orang 
tertutup bagi beliau y 
bahwa Nabi ‘Isa i 






^ K -r ? 

“g ->i 


a mengetuk sesuatu ), makna 
orang yang datang pada waktu 
ga diperlukan mengetuk pintu (N), 
u malam di sini ialah Nabi Suci; ditu- 
.lam yang diberkahi (44:3; 97:1). Adapun 
pada waktu gelap melanda seluruh muka 
yang memerlukan mengetuk pintu yang 


tahu pada waktu 
jaga-jaga, 
kamu juga 

ga 

seba 


selai 

at c^gan palang yang kuat. Menarik perhatian sekali 
n kedatangannya seperti pencuri: “Jika tuan rumah 
a malam hari pencuri akan datang, sudahlah pasti ia ber- 
embiarkan rumahnya dibongkar. Sebab itu, hendaklah 
, karena Anak Manusia datang pada saat yang tidak kamu du- 
). Dapat kiranya ditambahkan bahwa Thariq juga digunakan 
tang Pagi (LL), karena bintang itu terbit pada waktu berakhirnya 
am. Tetapi kata Thariq yang berarti Bintang Pagi, diterapkan terhadap 
atau kepala suku, sebagaimana diungkapkan oleh Hindun pada wak- 
g Uhud: “Kami adalah anak perempuan Thariq atau Bintang Pagi”; yang 
dimaksud ialah anak perempuan Kepala Suku, yang dia ini diibaratkan bintang, 
karena keluhurannya” (LL). 

Dalam ayat ketiga, Thariq atau Yang datang pada waktu malam disebut 
bintang yang mempunyai sinar terang; ini menunjukkan bahwa Yang datang pada 
waktu malam adalah bintang yang gemerlapan sinarnya, sehingga segala kegelapan 
akan hilang oleh sinarnya. 

2708 Walaupun arti ayat ini bersifat umum, yakni perbuatan-perbuatan 
yang dilakukan oleh manusia pasti terjaga sehingga manusia tak dapat lolos da¬ 
ri akibat perbuatan itu, namun ayat ini juga memberi hiburan kepada Nabi Suci, 
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5. Maka hendaklah manusia suka 
memperhatikan dari (bahan) apakah 
ia diciptakan. 



6. Ia diciptakan dari air yang meman¬ 
car. 

7. Yang keluar dari (tempat) antara 

punggung dan iga. 2709 ** 

8. Sesungguhnya Ia berkuasa untuk 
mengembalikan dia (hidup kembali). 


- ; 1 ^ Y> * "i 9 


9. Pada hari tatkala yang tak kelihatan 
ditampakkan. 2710 

10. Lalu ia tak mempunyai kekuatan 
dan tak (mempunyai pula) penolon 


11. Demi langit yang memb 
jan, 2711 



mamou membencanai beliau, dan pada suatu saat 



dijelaskan seterang-terangnya dalam akhir 


bahwa musuh-musuh beliau, 
mereka akan mendapat 
Surat. 

2709 Yang djjlfll^*azr yang memancarkan ialah air mani (sperma). Kali¬ 
mat antara pungg^m\dan igfi adalah pernyataan pelembut untuk menyatakan hal 
yang tak pantas dfl^&an secara terang-terangan. Pernyataan yang serupa termuat 
dalam satu tjfcjte^JaWyang berbunyi: “Barangsiapa memberi jaminan kepadaku 
tentang baAig^H^terletak antara dua rahangnya dan barang yang terletak antara 
dua kajAgVnaka aku akan menjamin Surga kepadanya” (Msy. 24:10); adapun 
yan^hmEH^ ialah orang yang dapat mengendalikan mulutnya dan mengenda- 
likai^fc^at ny a. 

271(1 Hendaklah diingat bahwa ini adalah gambaran tentang Hari Kebang¬ 
kitan. Barang-barang yang tak kelihatan ialah buah perbuatan baik dan perbuatan 
buruk, yang ini akan ditampakkan seterang-terangnya dalam bentuk Surga dan 
buah-buahan perbuatan baik, dan dalam bentuk Neraka dan rantai bagi perbuatan 
buruk. 

2711 Raj’i (bentuk infinitif dari kata raja’a, maknanya kembali), artinya hu¬ 
jan, karena Allah mengembalikan itu berkali-kali atau karena air hujan itu dinaik¬ 
kan dari laut (dalam bentup uap), lalu dikembalikan ke bumi (dalam bentuk hujan), 
adapun yang dimaksud sama’ atau langit di sini ialah awan (LL). 
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12. Dan demi bumi yang membuka 
(dengan tumbuh-tumbuhan)! 

13. Sesungguhnya itu adalah Sabda 
yang memutuskan. 2712 

14. Dan itu bukanlah senda-gurau. 

15. Sesungguhnya mereka merenca¬ 
nakan sebuah rencana. 

16. Dan Aku pun merencanakan se¬ 
buah rencana. 


17. Maka berilah tangguh kep^a 
orang-orang kafir, biarkanlah mer^ 
sejenak. 2713 




^ ^ * 
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Yang dimaksud Sabda yang memutuskan ialah Qur’an. Sama halnya 
Qa turun hujan, bumi mengeluarkan tumbuh-tumbuhan, demikian pula 
manakala datang Wahyu Ilahi, bangsa yang mati pasti dapat hidup kembali, dan tak 
ada usaha dari siapa pun yang dapat merintangi gerak majunya Wahyu itu. Kata- 
kata tak mempunyai kekuatan dan tak pula penolong yang disebutkan dalam ayat 
10, mengisyaratkan jatuhnya hukuman bagi kaum kafir. 

2713 Segala macam keraguan yang berhubungan dengan arti Surat ini, di¬ 
lenyapkan semuanya oleh tiga ayat terakhir ini, yang menerangkan rencana para 
musuh untuk memusnahkan Kebenaran. Tetapi rencana Tuhan tak akan menemui 
kegagalan, dan dunia akan menerima kehidupan, akan tetapi Nabi Suci disuruh 
menanti sebentar. Dan rencana Tuhan tetap berlaku sampai sekarang. [] 





SURAT 87 

AL-A’LA : YANG MAHA LUHUR 

(Diturunkan di Makkah, 19 ayat) 

Judul Surat ini diambil dari ayat yang menyuruh Nabi Sud^*gays*jema' 
ha-sucikan Rabb, Yang memelihara menuju kepada kesempurr [an^Mig^laha- 
luhur, untuk menunjukkan seterang-terangnya bahwa Nabi Su^^aiMlinaikkan 
derajatnya ke tingkat yang paling tinggi. Selanjutip^thatlah taMWiomor 2714. 
Disebutnya Kitab Suci Nabi Ibrahim dan Nabi >^sa^®k akl^Surat, bukanlah 
hanya menunjukkan bahwa Qur’an cocok dengai^itj]? Sl^^m^udah-sudah da¬ 
lam ajaran pokoknya, melainkan menunjukk^pulaJ^^^a^Wab Suci yang sudah- 
sudah memuat ramalan tentang datangnya Nabi®^. Srf^fhi tergolong Surat yang 
diturunkan pada zaman permulaan. [] 
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Dengan nama Allah, Yang Maha-pe- 
murah, Yang Maha-pengasih. 

1. Mahasucikanlah nama Tuhan dikau, 
Yang Maha-luhur, 2714 

2. Yang menciptakan, lalu menyem¬ 
purnakan, 

3. Dan Yang memberi ukuran, lalu 
memberi petunjuk, 2715 


Oj»S 



^ ^ i ^ v 
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4. Dan Yang mengeluarkan rumput- 
rumputan, 


2714 Sebenarnya ini adalah pek 
Nabi Suci, bahwa beliau akan dinaikk 
dicapai oleh manusia, melainkan pula 
hasucikan Allah, ia dapat menin 
mencapainya. Oleh sebab itu, pe 




'"H 


mat penting, bukan saja bagi 
yang paling tinggi yang dapat 
L tiap orang, bahwa dengan mema- 
at yang paling tinggi yang ia mampu 
aya memahasucikan Tuhan Yang Maha- 
luhur, segera diikuti oleh uraian, b^^a Ia bukan saja menciptakan dan menyem¬ 
purnakan, melainkan pul^menei^ukan ukuran bagi tiap-tiap orang, dan Ia memberi 
petunjuk kepadanya m^^^VienuPr ke tujuan kesempurnaan. Jadi memahasucikan 
Tuhan di sini meniaa^^m peningkatan manusia ke derajat yang paling tinggi 
yang ia mampu r .e±!^h*mya. Hendaklah diingat bahwa dzikir yang amat penting 
dalam shalat kmmsubncma rabbiyal-a’la yang diulang beberapa kali pada waktu 
sujud, dan s^Bm^us dilakukan dalam posisi kerendahan yang dapat ia lakukan, 
untuk m|^«MkKOT bahwa dengan merendahkan diri di hadapan Tuhan, orang 
dapat^*l%iin^%ke derajat yang paling tinggi. 

Ayat 2 dan 3 menerangkan tindakan Tuhan berupa khalq atau men- 
:aman^pshwiyyah atau menyempurnakan, taqdir atau memberi ukuran, dan 
atau memberi petunjuk. Segala sesuatu di alam semesta ini tunduk kepada 
empafundang-undang tersebut, demikian pula manusia. Manusia mula-mula dicip- 
takan dari barang yang hina, yaitu manusia mula-mula diciptakan dari benih hidup 
yang tak dapat dilihat. Lalu berkembang secara berangsur-angsur menjadi manusia 
yang lengkap dan sempurna. Inilah pokok persoalan yang dibicarakan dalam ayat 2. 
Lalu ayat 3 menerangkan bahwa segala sesuatu diciptakan secara terpimpin; segala 
sesuatu dibuat menurut ukuran, dan kemajuannya bergantung kepada jalan ter¬ 
tentu; Allah-lah Yang memberi petunjuk atau membuat segala sesuatu berjalan di 
jalan tertentu. Dalam arti khusus, seluruh ayat ini mengisyaratkan kemajuan rohani 
manusia dengan jalan memahasucikan Tuhan. 
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5. Lalu menjadikan itu kering, kehi¬ 
tam-hitaman . 2715a 


1 * 
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6. Kami akan membacakan kepada 
engkau, maka engkau tak akan lupa, 

7. Kecuali yang dikehendaki oleh 
Allah. 2716 Sesungguhnya Ia mengetahui 
yang terang dan yang tersembunyi, 

8. Dan Kami akan melicinkan jalan 
dikau ke arah kemudahan. 2717 

9. Maka berilah peringatan; sesung¬ 
guhnya peringatan itu berguna. 2718 


v 
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10. Orang yang takut akan menaruh 
perhatian. 

11. Dan orang yang paling celaka ak 
menjauhkan itu, 


27i5a Kata-kata ayat ini mene 


nl 


nerima kehidupan, tetapi t 
yang lebih tinggi daripad 
manusia; maka itu me 
lebih tinggi; guna t 
diterangkan dalan* a^t ben 
2716 
beliau pun 
wahyukam 
seperti, 
sek< 

dibtu 

perkataan 




an bahwa rumput-rumputan pun me- 
iptanj^ rumput-rumputan tak mempunyai tujuan 
itaa^bahwa itu hanya diperuntukkan bagi rezeki 
f api ter ciptanya manusia mempunyai tujuan yang 
tujuan ini, Allah menurunkan Wahyu-Nya; hal ini 
dnya. 

mudah lupa, dan Nabi Suci hanyalah manusia biasa, dan 
ipa^fetapi beliau tak pernah lupa akan firman Tuhan yang di- 
>ad!P^liau. Kadang-kadang beliau diwahyukan Surat yang panjang, 
mam, yang berisi dua puluh ruku’, yang diturunkan kepada beliau 
[i seluruh Surat amat mengesan dalam jiwa beliau, sehingga sekali 
>leh Roh Suci (Malaikat Jibril), beliau dapat mengulang itu tanpa satu 
’un yang terlupakan. Lebih sukar lagi apabila suatu Surat diturunkan se¬ 
potong-sepotong kepada beliau. Yang dimaksud kecuali apa yang dikehendaki oleh 
Allah bukanlah mengenai Wahyu Ilahi yang Nabi Suci tak pernah lupa, melainkan 
mengenai hal lain yang beliau mungkin lupa sebagai manusia biasa. 

2717 Ayat ini meramalkan kemenangan Nabi Suci dan lenyapnya penderita¬ 
an yang dialami oleh Islam. 

2718 Tentang kata in yang berarti qad atau sesungguhnya, lihatlah LL; di 
sana dikutip beberapa dalil yang diambil dari Qur’an dan dari kitab-kitab Arab, baik 
bentuk prosa maupun syair. 
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12. Yang akan hangus dalam Api yang 
besar. 

13. Lalu di sana ia tak akan mati dan 
tak pula hidup. 2719 



14. Sungguh beruntung orang yang 
menyucikan dirinya, 

15. Dan ia ingat akan nama Tuhannya, 
lalu bershalat. 

16. Tetapi kamu lebih suka pada kehi¬ 
dupan dunia, i 



17. Padahal (kehidupan) Akhirat 
lebih baik dan lebih kekal. 


18. Sesungguhnya ini (tersebu 
Kitab Suci yang sudah-suda 

19. Kitab Sucinya Ibrahim cMu- 






v Wf» t i** » - t 







2719 Di Neraka tak ada kehidupan, karena kehidupan hanya untuk orang- 
orang tulus, di sana juga tak ada kematian, karena kematian berarti keadaan tidur 
pulas sama sekali. 

2720 Lebih mengutamakan kebaikan di Akhirat daripada kesenangan untuk 
sementara waktu di dunia, adalah kebenaran agung yang diajarkan oleh semua Na¬ 
bi. Tetapi ayat ini mengandung pula ramalan tentang Nabi Suci yang terdapat dalam 
Kitab, yang masing-masing dianugerahkan kepada Nabi Ibrahim dan Nabi Musa; 
lihatlah tafsir nomor 168 dan 70. Atau, yang dimaksud di sini ialah pokok ajaran 
Islam, prinsipnya sama dengan agama-agama besar lainnya. [] 






SURAT 88 

AL-GHASYIYAH : PERISTIWA YANG 

MELINGKUPI 

(Diturunkan di Makkah, 26 ayat) 


Al-Ghasyiyah atau Peristiwa yang melingkupi yang diselj 


pertama dan dijadikan nama Surat ini, adalah hukui 
siksaan mereka di Akhirat. Adapun tanggal diturui 
pada tahun keempat Bi’tsah Nabi.[] 




% 



alam ayat 
j^iunia, dan 
Surat lriT lebih kurang 
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Dengan nama Allah, Yang Maha-pe- 
murah, Yang Maha-pengasih. 



1. Apakah telah datang kepada engkau 
riwayatnya Peristiwa yang melingku¬ 
pi? 2721 

2. Pada hari itu wajah-wajah akan me¬ 
nunduk, 

3. Bekerja berat, membanting tulang. 


O 


* ■ w ? 


t'* ~~ ^ Ij 



4. Masuk ke Neraka yang mengha- 

nguskan. f £ 

5. Diberi minum dari sumber air 

mendidih, _ Jr 


% 


6. Mereka tak mendapat makan 
cuali hanya duri. 

7. Yang tak mengandung gizi 
pula menghilangkai*Ia\ar. 





© Ki' & J—* 


* “'i 


wfl S)\ ' 9 \*V 9*1 ' >1 



,,’i » , M?v' 






8. Pada hari iti 
seri-seri, 


L-wajah akan ber- 


n y 




9. Mej 
merflkai 


ias karena perjuangan 


Jam Surga yang tinggi, 

11. Di sana tak mendengar cakap ko 
song. 


v ve, 


m.w ** 


^ r ^ 



r -v -- 


v .. ^ ,1 ^ -,-S ' 

O <3, 




< t ✓ ’ * P ? O 

> 


2721 Tak sangsi lagi bahwa Peristiwa yang melingkupi yang dimaksud ialah 
Hari Kiamat, tetapi arti peristiwa yang melingkupi di dunia ialah hukuman bagi 
para musuh Kebenaran. Dua golongan manusia yang dilukiskan dalam ayat berikut¬ 
nya adalah musuh yang menderita kekalahan dan kegagalan sama sekali, dan kaum 
mukmin pada waktu mendapat kemenangan. 
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12. Di sana terdapat sumber yang 
mengalir. 

13. Di sana terdapat singgasana yang 
ditinggikan. 

14. Dan gelas minuman yang siap di 
tempat. 

15. Dan bantal yang berderet-deret. 

16. Dan permadani yang digelar. 

17. Apakah mereka tak melihat 
awan, 2722 bagaimana itu diciptakan? 

18. Dan (pula) langit, bagaimana itu 
ditinggikan? 

19. Dan (pula) gunung, bagai 
ditegakkan? 


*'i* s t ^ 9 s [ s "> • 

© U- crS- 6, mW 


x ■'£ s S # j ^ ? . 

0 V S J-** 


20. Dan (pula) bumi, 
dibentangkan? 


:ai: 





ia itu 




? ^ , e 


X Jp’Mt M . 

«h, s^yZ’j > y 


21. Maka periratTl^|ah. Engkau 
hanyalah orag^^a^g harus memper¬ 
ingatkan. 

22. Enjka\ buSmlah penjaga atas 
mer^i 

23. Tetapi barangsiapa berpaling dan 
kafir, 


$ zrcs-ATsS 


y 

0 


*> - H ** 


V 


■j?*" C ^ 


2722 Ibil artinya awan yang mengandung air hujan (T, LL). Oleh karena 
makna ini yang cocok dengan konteks, maka kami mengambil makna ini sebagai 
pengganti terjemahan yang sudah lazim yaitu unta. Disebutkannya awan bersama 
dengan langit (tempatnya awan), bersama pula dengan gunung-gunung yang men¬ 
dinginkan uap sehingga mencurahkan hujan, dan pula bumi yang memanfaatkan 
hujan, adalah selaras dengan apa yang disebutkan di tempat lain dalam Qur’an. 
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24. Allah akan menyiksanya dengan 
siksaan besar. 





% 

y 


oL 1 ajj 



25. Sesungguhnya kepada Kami kem¬ 
bali mereka. 


V J ? ^ r t ^ ^ "C! - 5 

/'"S, _ j I _ I * « I p ■ 'I 1 


26. Lalu menjadi tanggung jawab Ka- © J 

mi perhitungan mereka. 







SURAT 89 

AL-FAJR: WAKTU FAJAR 
(Diturunkan di Makkah, 30 ayat) 


Waktu Fajar yang amat penting, yang dijadikan nama Sur^j 
fajar pertama pada bulan Dzul-Hijjah, atau bulan Haji, karena a ( 
itu penting sekali bagi kota Makkah sebagai pusat j^dagangaiflJ 
membuat penduduk Makkah menikmati kehidup 
gangan di seluruh Tanah Arab dibawa ke pintu W 
kan tentang siksaan yang menimpa kota Ma^al^e 
kaum Tsamud, dan lain-lain. Surat ini tergolok Snr 
permulaan. [] 




1 ™ p 



akti 
jacrah Haji 
adah Haji 
senang^Srena perda- 
ka.^sini diperingat- 
enimpa kaum ‘Ad, 
runkan pada zaman 























5 


<& > S jJ ' j 





% 








Dengan nama Allah, Yang Maha-pe- 
murah Yang Maha-pengasih. 

1. Demi waktu fajar! 

2. Dan demi sepuluh malam! 

3. Dan demi genap dan ganjil! 

4. Dan demi malam tatkala berlalu! 2723 

5. Sesungguhnya dalam ini adalah 
sumpah bagi orang yang mempunyai 
akal. 

6. Apakah engkau tak memperhati^L 
bagaimana Tuhan dikau bertindak te 
hadap kaum ‘Ad? 

7. (Bangsa) Iram, 2724 yang ir 

2723 Ada bermacam-malar^/ndapat tentang apakah yang dimaksud wak- 

■ ipdan ganjil. Kami berpendapat bahwa yang dimak- 

klSm (yang dalam ayat permulaan Surat berikutnya 
i), karena kota Makkah bukan saja merupakan pusat 
n pula sebagai pusat perdagangan, mengingat para 
ru Tanah Arab datang ke kota ini. Jadi, waktu fajar 
u bulan Dzul-Hijjah. Sepuluh malam berarti sepuluh 
dan hari kesepuluh dari bulan itu adalah hari ibadah 
l, sepuluh malam adalah sepuluh malam terakhir dari 
mnya terdapat Lailatul-qadr. Menurut suatu Hadits, 
jil ialah raka’at shalat yang terdiri dari raka’at genap 
. Menurut mufassir lain, yang dimaksud syafi atau 
genap laian maKmuK nan yang semuanya berpasang-pasang (51:49), sedangkan 
yang dimaksud watri atau ganjil ialah Khalik (RM). Seluruh ayat ini mengandung 
peringatan kepada kaum kafir Makkah, bahwa jika mereka tak menghiraukan per¬ 
ingatan itu, kesudahan mereka akan sama seperti kesudahan orang-orang sebelum 
mereka yang menolak Kebenaran. 

2724 Menurut salah satu riwayat, Iram atau Aram adalah nama kakek kaum 
‘Ad, yang selanjutnya dijadikan nama kabilah ini. Menurut riwayat lain, Iram adalah 
nama kota yang didiami oleh kaum ‘Ad. Kaum ‘Ad disebut dzatil-‘imad; kata ‘imad 
artinya bangunan yang menjulang tinggi yang ditopang oleh beberapa tiang. Tetapi 
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bangunan yang menjulang. 


8. Yang persamaannya tak pernah di- 
ciptakan di negeri lain. 


< * 


A » ? < 7 


7 < 



9. Dan kaum Tsamud, yang memahat ^ VS l 

batu di lembah, " > " ^ 


10. Dan Fir’aun yang mempunyai pa¬ 
sukan, 

11. Yang melampaui batas di kota- 
kota. 


12. Dan mereka membuat banyak ke-^ 
rusakan di sana. 


13. Maka Tuhan dikau menuangk 
sebagian siksaan di atas mereka. 2725 


14. Sesungguhnya Tuhan di 
Mengawasi. 


15. Adapun manuskj^i^^Tuhannya 
mengujinya, lalu n^fcad kehormatan 
kepadanya, daim embCTi kenikmat¬ 
an kepadarwa^Mberkata: Tuhanku 
menghori 






% 





as; 


© as; 

^SL^itiSifiKSjUStS 


' Jt J * 


i 

1 


C^Sli 


16. letSM^jka Ia mengujinya, lalu 

men^Meitkan rezekinya, ia berkata: ~ c ✓ ^ v^***^» 

Tuhanku menghinakan aku. 


2726a 


r /j - , ^ 1 7 


kata dzatil-‘imad dapat pula berarti yang mempunyai ketinggian (LL). 

2725 Kata sauth makna aslinya bercampurnya suatu barang dengan 
barang lain (R). Lalu kata sauth berarti cambuk ; tetapi kata sauth di sini berarti 
bagian (LL); adapun artinya ialah bahwa mereka akan menerima bagian siksaan di 
dunia, dan akan menerima bagian siksaan yang lebih besar lagi di Akhirat. 

2726a Lih halaman berikutnya 
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17. Tidak, tetapi kamulah yang tak £ T’, ,f.». ' . <i ,V. $1 

menghormati anak yatim. ° ° * 


18. Dan kamu tak saling mendesak 
untuk memberi makan kepada orang 
miskm. 

19. Dan kamu makan harta warisan 
dengan rakus, 2728 

20. Dan kamu mencintai harta dengan 
kecintaan yang melebihi batas. 

21. Tidak, malahan tatkala bumi di-^ 
hancurkan berkeping-keping, 







y t y s s Ki 




i i 





% 


«• h’» 


ui4sa;ayjfc5 




22. Dan Tuhan dikau datang denga 
Malaikat berbanjar-banjar; 

23. Dan pada hari itu, Nera 

2726a Ayat ini mengandun A«umum, yakni Allah akan menguji manusia 
dengan dua cara: (i) dengfe memberikan harta melimpah, yang dengan ini ia bisa 
menjadi sombong danJ 4 ^l\ta bl^va dengan mendapat kekayaan yang melimpah, 
tandanya Allah men|mu| i*. I dia; (2) dengan kemiskinan, yang dengan ini ia me¬ 
ngira bahwa AllaJ^ifcminakan dia. Tetapi harta bukanlah indikator kehormatan 
seseorang. 

272^^Bfc^dan 18, demikian pula ayat 19, menerangkan betapa tersentuh 
perasaam^bi^Su^kepada anak yatim, kaum miskin dan kaum lemah, sehingga 
beliau 4 ®em^%gatkan musuh-musuh beliau yang berkuasa dan kaya, bahwa si- 
kauAj^*uh terhadap anak yatim dan kaum miskin, dan kesewenang-wenangan 
LalcJ^^um lemah, akan menyebabkan mereka mendapat hukuman Tuhan, 
Jiancurnya kekuasaan mereka. Dari permulaan sampai akhir, beliau selalu 
setia seoagai pembela kaum lemah dan kaum yang tertindas. Dan pada waktu beliau 
menjadi Kepala Negara, beliau memberi perbekalan kepada anak yatim dan kaum 
miskin yang dianggarkan dari Kas Negara (Baitul-Mal), dan dengan demikian Nabi 
Suci mendahului undang-undang yang mengatur perawatan bagi kaum miskin dan 
usia lanjut (Poor Laws and Old Age Pensions, tiga belas abad sebelumnya, lihatlah 
9:60). 

2728 Di kalangan Bangsa Arab sebelum Islam, kaum wanita dan anak kecil 
tak mendapat bagian harta warisan, karena mereka tak dapat bertempur melawan 
musuh. 
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pakkan. 2729 Pada hari itu manusia akan 
ingat, tetapi apakah gunanya ingat 
itu? 2730 




24. Ia berkata: Oh, sekiranya aku da¬ 
hulu melakukan (perbuatan baik) un¬ 
tuk hidupku (sekarang ini)! 

25. Tetapi pada hari itu tak seorang 
pun dapat menyiksa seperti siksaan- 
Nya. 


26. Dan tak seorang pun dapat meng¬ 
ikat seperti ikatan-Nya. 2731 

27. Wahai jiwa yang tenang! 


28. Kembalilah kepada Tuhan dik 
dengan perasaan puas, amat mergu 
kan di hati. 


29. Masuklah di antara Jtamba- 
ba-Ku, 


30. Danmasukla 


a-Ku: 





1 2732 



Aji 


v ; & s 













2729 DMBfcJannya bumi berkeping-keping, datangnya Tuhan dengan 
para MalaikaMfcMipSkannya Neraka, semuanya mengisyaratkan hukuman seka¬ 
rang ini, d^kikiafl^la siksaan di hari kemudian. 

)zikir atau ingat tak ada gunanya lagi bagi manusia, setelah siksaan 
ida mereka. 

Kata-kata ayat ini menunjukkan dahsyatnya siksaan itu. 

2732* Ayat-ayat terakhir Surat ini menerangkan tingkatan tertinggi dari 
kemajuan rohani manusia, berupa perasaan tenteram dan puas dengan Tuhannya, 
dan hanya pada Tuhan sajalah ia menemukan ketenangan, kebahagiaan, dan kese¬ 
nangan. Inilah yang disebut kehidupan Surga. Sebagaimana telah kami terangkan, 
Qur’an Suci mengajarkan tiga tingkatan kemajuan rohani, yaitu ammarah atau 
tingkat kebinatangan (12:53), lawwamah atau tingkat kemanusiaan (75:2) dan 
muthma’innah atau tingkat kerohanian atau tingkat kehidupan Surga, lihatlah taf¬ 
sir nomor 1239 dan Kata Pengantar Surat 75. Pada tingkatan terakhir ( muthma’in¬ 
nah ), kesucian, kejujuran, kebenaran dan ketulusan seseorang akan mendapat 
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ganjaran dari Allah Yang Maha-kuasa berupa Surga di dunia ini pula. Orang-orang 
lain mengharapkan ganjaran Surga di Akhirat, tetapi ia sudah masuk Surga di dunia 
ini pula. Pada tingkatan inilah, orang menjadi sadar bahwa shalat dan ibadah yang 
tadinya dirasakan sebagai beban, ini sesungguhnya adalah makanan yang pertum¬ 
buhan rohaninya bergantung kepada makanan ini, dan itu menjadi landasan bagi 
kemajuan rohaninya. Jiwa dalam tingkatan kedua ( lawwamah ), walaupun merasa 
menyesal dan menyalahkan diri sendiri karena hidupnya belum suci, dan ma^i be¬ 
lum mampu menahan atau menghilangkan sama sekali keinginan renda 
belum mampu menekankan perbuatan budi luhurnya dengan teguh, te 
mencapai tingkat kemajuan berkat j erih-payahnya dan akhirnya suks^e 
an dengan hawa-nafsu rendah sudah berlalu dan sifat-sifatnya sud 
sekali, dan kebiasaan yang sudah-sudah mengalami perubaha 




dan 
• • 
i ia 


A 




SURAT 90 
AL-BALAD : KOTA 
(Diturunkan di Makkah, 20 ayat) 



Kota, yang disebutkan dalam ayat pertama, yang dijadika^^^^ wt mp 
ialah Makkah, yaitu kota yang dalam Surat sebelumnya diberfceraMtan akan 
dijatuhi siksaan, seperti siksaan yang dijatuhkan keij^la umat 3^^^Jiah- sudah. 
Tetapi kota Makkah akan dijadikan pusat rohani selji^^lunia, darWETam ayat ke¬ 
dua terkandung ramalan bahwa akan tiba waktu^j^ tatl^^am^^tuslimin, bukan 
saja tak akan dianiaya dalam kota itu, melaintetn pu 1 ‘ 
macam tanggungan; adapun yang dimaksudPral^h 
penguasa di kota itu. Dengan suara bulat, Sur 
Surat yang diturunkan pada zaman permulaan, d 
diturunkan pada tahun kesatu Bi’tsah.[] 


ika 




baskan dari segala 
§limin akan menjadi 
gap sebagai salah satu 
'tentukan bahwa Surat ini 
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Dengan nama Allah, Yang Maha-pe- 
murah, Yang Maha-pengasih. 

1. Tidak, aku bersumpah demi kota 
ini! 2733 

2. Dan engkau akan dibebaskan dari 
tanggungan dalam Kota ini, 2734 

3. Dan demi yang berputera dan yang 
diputerakan! 2735 


■JL' 


„n,. 


o; 




V 




jff * 




(B. 65:X^^Beberapa ribu ta- 
lahArkenan menjadikan 
^atu cabang dari ketu- 
abi di kalangan mereka 

illun adalah bentuk infinitif 


2733 Yang dimaksud Kota ini ialah Ma\ 

hun sebelumnya, Nabi Ibrahim telah berdo; 
padang pasir ini satu kota, di mana beliau 
runan beliau (14:37), dan semoga diban^tkam 
(2:129); lihatlah tafsir nomor 168. a 

2734 Ayat ini adalah sisipan (paj^itl _ 

(masdar), dan artinya sama dengan yaitu keadaan yang keadaan 

itu kebalikan dari haram; oleh karenawu*aSH* 7 /un berarti bebas dari tanggung¬ 
an atau tanggungjawab terhadc^^katu^fang. Biasanya ayat ini diterjemahkan 
bermacam-macam oleh para penpj«™^)ahasa Inggris; And thou a dweller in this 
land (Palmer, artinya dan engkau ^Jghuni tanah ini); and thou residest in this 
teritory (Sale, artinya doAeng kau penduduk daerah ini); the soil on which thou 
doest dwell (Rodwell,j^fci\ tamm. yang engkau diami). Terjemahan itu semuanya 
salah, karena kat a kau ^tm. berarti nazala, atau hinggap, bertinggal atau ber¬ 
diam, ini mempu^^^fcaatuk infinitif hului atau hullun (LL), bukan hillun seperti 
yang tercantum (\iam ayat ini. Sebagian mufassir juga terbawa kepada kesalahan 
itu. Terjemuffljfcmg kami ambil adalah selaras dengan arti yang sebenarnya dari 
kata MZyAha^mflrcla ungkapan, antafi hillin min kadha, artinya, engkau bebas 
dari te^agur^^ atau tanggungjawab terhadap barang semacam itu. Adapun 
uraj^^jt ini adalah bersifat ramalan, yang meramalkan bahwa Nabi Suci akan di- 

►aSBI^ri tanggungan mengenai kesucian kota Makkah; dengan demikian Nabi 
inkan memasuki kota Makkah dengan kekerasan (Bd), sebagaimana beliau 
lakukaiT pada waktu takluknya kota Makkah, dan inilah sebenarnya yang dituju 
oleh ayat ini. Untuk memperkuat ini, ada satu Hadits yang berbunyi: “Sekalipun 
aku dibebaskan dari tanggungan mengenai itu, namun itu hanya satu jam di waktu 
siang" (B. 64:55). 

2735 Yang berputera itu tiada lain ialah Nabi Ibrahim, nenek moyang Bang¬ 
sa Arab. Yang dimaksud yang diputerakan ialah Nabi Ismail yang membantu Nabi 
Ibrahim dalam meninggikan fondasi Rumah Suci di Makkah; atau mungkin pula 
Nabi Muhammad sendiri, karena beliau itulah yang dimohon oleh Nabi Ibrahim 
dalam doanya. 
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4. Sesungguhnya Kami menciptakan 
manusia supaya mengatasi kesukar¬ 


an. 


2736 



LCK't ia; 


& * 


5. Apakah ia mengira bahwa tak ada 
yang mempunyai kekuasaan melebihi 

dia? 2736a 

6. Ia berkata: Aku telah menghambur- 
hamburkan banyak harta. 2737 

7. Apakah ia mengira bahwa tak ada 
yang melihat dia? 


8. Bukankah telah Kami berikan kepa-^ 
danya dua mata, 


9. Dan lidah dan dua bibir, 

10. Dan Kami tunjukkan ke 


^ w ’l M p '"r'T 


©IjlJ 



% 


r ^ 



- p 


2736 Kata kabad artyfc kesM^dian atau kesukaran . Di sini kita diberitahu 
bahwa kemajuan manusia^^Slipu^Semajuan dalam bidang jasmani, itu terletak 
pada jalan perjuangarygm|p^K. Setiap kemenangan yang dicapai oleh manusia 
adalah hasil kerja k^^^fcl|usah-payah. Demikian pula kemajuan dalam bidang 
rohani manusia. hia^Ibranmi menderita kesukaran hebat dalam membela Kebe¬ 
naran; demikiar^J^^bi Suci, juga harus menderita kesukaran yang hebat untuk 
melaksanal^^MMDai^man rohani di dunia. Hanya dengan perjuangan keras dan 
penuh kesAiraM^jalah orang mampu membuat kemajuan, baik dalam bidang 
jasmaiy^^\un dalam bidang rohani. 

'ara musuh Kebenaran, karena memegang kekayaan yang besar, 
mererai^^ pernah memikirkan kebesaran kekuasaan Allah. Inilah yang dimaksud 
di sini. 


2737 Rupa-rupanya yang dimaksud di sini ialah akhir keadaan para musuh, 
tatkala mereka menyadari, yakni setelah mereka membelanjakan semua kekayaan 
untuk memusnahkan Kebenaran, ternyata Kebenaran itu mendapat kemenang¬ 
an; oleh karena itu dikatakan, mereka menghambur-hamburkan kekayaan dalam 
perkara yang salah. Di tempat lain difirmankan: “Sesungguhnya orang-orang kafir, 
mereka membelanjakan kekayaan mereka untuk menghalang-halangi manusia dari 
jalan Allah. Mereka akan terus membelanjakan itu, lalu itu akan mendatangkan 
penyesalan, lalu mereka akan dikalahkan” (8:36). 





Al-Balad 


Juz XXX 


1718 


2738 


dua jalan yang terang 


11. Tetapi ia tak berusaha untuk men¬ 
daki jalan naik. 2738a 

12. Dan apakah yang membuat engkau 
tahu, apakah jalan naik itu? 

13. (Yaitu) memerdekakan budak be¬ 
lian, 

14. Atau memberi makan pada hari 
kelaparan, 


15. Kepada anak yatim yang ada 
talian keluarga, ^ 


16. Atau orang miskin yang beri} 
di tanah, 2739 











f % tfi ' £ 





/ ^ l-f ( & 7 


'j! ^ ^ ^ \ * 



y ** %m 

■v 


■** 




2738 Najd (berasal dar^afll hlada, maknanya mengalahkan atau me¬ 
naklukkan), artinya tanah yang ti^m/be rarti pula jalan yang tinggi atau jalan 
yang terang (LL). Kata n^main ^au aua jalan yang terang yang disebutkan di sini, 
mengandung arti jalcwturma b^mr dan jalan yang palsu, atau perkataan yang 
benar dan perkataan y alsu, atau perkataan yang baik dan perkataan yang 
buruk (R). Dua ifc»at 8) memungkinkan orang untuk membedakan antara 
yang baik dan^uiM buru^ sedangkan lidah dan dua bibir (ayat 9) memungkinkan 
orang bertari^fcA ia tak tahu. 

272 ^^^LqcmLh artinya jalan gunung, jalan di bagian yang tinggi dari 
gunun^itu^H^ gunung panjang yang melintang di jalan; secara kiasan, kata 
‘ag^fcf^erarti perkara atau urusan yang sukar (LL). 

Perhatikanlah nada dari Wahyu yang diturunkan pada zaman permu- 
TSifclL Melayani sesama manusia (dengan berbakti kepada Allah) dijadikan satu 
topikTuerbuat kebaikan kepada orang yang ditindas, kaum miskin, dan anak yatim, 
disebut jalan naik atau jalan gunung, karena sukarnya mengerjakan itu. Nabi Suci 
selalu disebutkan sebagai orang yang menolong kaum miskin dan anak yatim dan 
memerdekakan budak belian, ini menunjukkan perangai Nabi Suci yang sebenar- 
benarnya, yang digambarkan oleh orang yang paling akrab dengan beliau sebagai 
orang yang mencari nafkah guna kepentingan orang yang tak mempunyai bekal (B. 
1:1). Tak ada agama lain yang meletakkan tekanan begitu kuat seperti Islam dalam 
memperbaiki nasib kaum miskin dan kaum tertindas, dan hanya Islam sajalah yang 
menyuruh pengikutnya supaya memerdekakan budak belian; dan Nabi Muhammad 
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17. Lalu ia adalah dari golongan orang 
yang beriman dan saling menasihati 
supaya bersabar dan saling menasihati 
supaya berbelas kasih. 

18. Itulah orang-orang tangan kanan. 

19. Adapun orang-orang yang meng- 
kafiri ayat-ayat Kami, mereka adalah 
orang-orang tangan kiri. 

20. Bagi mereka adalah Api yang me¬ 
ngurung. 
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adalj^^EW^unya Pendiri agama yang memberi contoh luhur tentang kemerde- 
kaainS^K belian yang pernah beliau miliki, dan memberi bantuan dalam memer¬ 
dekakan budak-budak lainnya. Namun para penulis yang berprasangka, mencela 
agama Islam karena tak mengambil langkah untuk membasmi perbudakan. Bahkan 
ada pula yang berpendapat bahwa ajaran yang begitu luhur tentang memerdekakan 
budak belian yang terdapat dalam Surat-surat Makkiyyah, ini dihapus (di -mansukh) 
oleh ayat-ayat yang diturunkan belakangan (lihatlah Wherry); ini adalah mustahil 
sekali, mengingat adanya petunjuk yang terang yang diberikan dalam 9:60 (sua- 
tu ayat yang diturunkan belakangan sekali), yang menerangkan agar Pemerintah 
membelanjakan sebagian harta Baitul-Mal guna menebusi para budak belian untuk 
memperoleh kemerdekaan. [] 






SURAT 91 

ASY-SYAMS : MATAHARI 
(Diturunkan di Makkah, 15 ayat} 

Nabi Suci adalah Matahari ketulusan (kata Asy-Syami 
dijadikan nama Surat ini); dengan terbitnya Matahari, maAusi^^f unjukkan ke 
jalan kesempurnaan, tetapi hanya manusia yai^mau mer|^^kaW dirinya yang 
benar-benar memperoleh keberuntungan, seda*j^^nusia yan^rcnggelam dalam 
kebejatan akhlak, akan gagal dalam mencap^tujui^geba® contoh, dikemuka- 
kan keadaan kaum Tsamud. Surat ini, sej^r^^i 
zaman permulaan. [] 9 







nya, diturunkan pada 
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Dengan nama Allah, Yang Maha-pe- ’ 
murah, Yang Maha-pengasih. ® J**—?. ^ 


1. Demi matahari dan sinarnya! 2740 

2. Dan demi bulan tatkala meminjam 
cahayanya! 2741 

3. Dan demi siang tatkala memancar¬ 
kan cahayanya! 2742 

4. Dan demi malam tatkala menutupi- 










nyai 


|2743 


5. Dan demi langit dan bangunannya! 

6. Dan demi bumi dan terbentangnya! 


7. Dan demi jiwa dan kesempurna 




2740 Asy-Syams atau Mata/ic®yidalah bentuk mu’annats (feminin atau 
bentuk wanita), sedang Al-Qqjmar a t^oulan adalah bentuk mudzakkar (maskulin 
atau bentuk pria) dalam baj^^ral^adi ini adalah kebalikan dari bahasa Inggris. 
Dluha berarti permulag|r\^R^»agi setelah matahari terbit, atau keadaan waktu 
agak siang, atau pad^^^fcjjnatahari memancarkan sinarnya (LL). Ini menunjuk¬ 
kan bahwa caha y^o %ni N^i Suci semakin lama menjadi semakin terang. 

2741 KalS Ii• kz makna aslinya mengikutinya; tetapi mengikuti itu kadang- 

kadang mena^^ti^ircbg lain secara beriringan, dan kadang-kadang hanya meni¬ 
ru dalam lakunya (R). Oleh karena itu kata tala di sini kami terangkan 

dalam jf^mmgikuti matahari dengan jalan meniru, dan mengikuti dalam hal 

bukan meminjam cahaya dari matahari (R). Farra’ menganggap 
ini sSM^Jmakna yang benar; karena dalam ungkapan, seseorang mengikuti orang 
lain dalam suatu hal, ungkapan ini menurut Farra’ berarti, ia mengambil suatu hal 
dari dia (Rz). 

2742 Para mufassir sepakat bahwa dlamir (kata ganti) ha dalam kata jaZZaZia 
ditujukan kepada dunia, walaupun kata dunia tak disebutkan dalam ayat ini, karena 
sebagaimana diuraikan oleh Kf, dalam kasus semacam ini artinya sudah terang, 
seperti halnya dalam ungkapan dingin sekali, ini yang dimaksud waktu pagi, walau¬ 
pun kata pagi tak disebutkan dalam kalimat itu (Rz). 

2743 Dlamir (kata ganti) ha dalam kata yaghsyaha ditujukan pula kepada 
dunia. 
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nya! 2744 

8. Maka Ia wahyukan kepadanya jalan 
keburukan dan jalan kebaikan. 2745 







2744 Kata ma dalam ayat 5-7, ada kalanya mashdariyyah, seperti terj 
an kami dalam ayat tersebut; dan adakalanya mashulah, di sini mengisya^ 
han, karena kata ma acapkali menunjukkan keagungan Tuhan yang diurai 
ayat itu; dalam hal ini ayat itu berarti: “Demi langit dan Tuhan Ya 
itu, dan demi bumi dan Tuhan Yang membentangkan itu”. Ayat ya 
disempurnakannya roh manusia adalah kelanjutan dari apa y^ 
enam ayat pertama. Di sini manusia dikatakan mempunyai s A 
yang terdapat dalam benda-benda alam. Matahar^dalah sun 
pula manusia sempurna, ia pun sumber dari ca 
ya dari matahari, demikian pula manusia se 
Ilahi, yaitu sumber hakiki dari segala cahay; 
pak terang, dengan demikian memungkiri 
sedangkan malam menutupi cahaya itu, da 
tirahat. Manusia sempurna mempunyai 
berjuang sehebat-hebatnya untuk mep 
pula sifat ketenangan, oleh karena itu j 
dan bumi dibentangkan untuk dg^^k.ol 
kan sifat andhap-asor. Manusia ^nf> 


di 

ing luhur 

K ya, demikian 
ainjam caha- 
injr | cahaya dari sumber 
^moarang-barang nam- 
aksanakan perjuangan, 
an seseorang dapat beris- 
1 tersebut. Oleh karena itu ia 
yang besar; dan ia mempunyai 
erasa tenteram. Langit ditinggikan 
_ anusia, dengan demikian menunjuk- 
_ \ mempunyai dua sifat semacam itu, yaitu 

mempunyai cita-cita yang tinggi sefcmlangit, dan mempunyai pula sifat andhap- 


asor seperti bumi. Jadi 
Memberi cahaya dan 


usia ^npurna mempunyai sifat-sifat yang berlawanan: 



keagungan dan an 
mengajak orang 

2745 
kan dalam 
ini meni 
jiwa di 

(1), ~ 

n 


aya; bekerja keras dan beristirahat sama sekali, 
ifat-sifat itu dimiliki semuanya oleh Nabi Suci, yang 
a membuat sifat-sifat itu sebagai tujuan hidupnya. 
li melTlpakan kelanjutan yang tepat sekali dari apa yang diurai- 
sebelumnya tentang sempurnanya jiwa manusia, karena ayat 
jaibn kesempurnaan. Hanya dengan ilham atau Wahyu Ilahi-lah 
t dlSl^purnakan, karena Wahyu Ilahi membuat terangnya dua jalan itu 
au jalan yang menyimpang dari Kebenaran, yaitu jalan keburukan, dan 
tau jalan menetapi kewajiban, atau jalan kebaikan. Dengan menjauhi 


irtama dan berjalan di atas jalan yang nomor dua, manusia dapat mencapai 
kesempurnaan. Baik Rodwell maupun Palmer, dua-duanya salah dalam menerje¬ 
mahkan ayat ini dalam arti: “Dan meniupkan di dalamnya kejahatan dan kebaikan” 
(Rodwell); “dan mengajarkan kepadanya dosanya dan sucinya” (Palmer); karena 
bentuk terjemahan ini bukan saja bertentangan dengan seluruh Qur’an, melainkan 
pula saling bertentangan sendiri, dan tak ada artinya. Kata ilham selalu berarti sua- 
tu pemberitahuan dengan Wahyu dari Tuhan, atau berarti Wahyu Tuhan. “Dan ini 
khusus bagi orang yang diberitahu oleh Allah” (R). Rz menerangkan bahwa ilham 
ialah pemberitahuan dengan Wahyu tentang kebaikan dan keburukan, dan ini ber¬ 
arti bahwa ilham membuat orang mengerti dan mengetahui tentang kebaikan dan 
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9. Sungguh beruntung orang yang me¬ 
numbuhkan jiwanya. 

10. Dan sungguh merugi orang yang 
mengubur jiwanya. 2746 

11. Kaum Tsamud mendustakan 
(Kebenaran) dengan pendurhakaan- 

nya, 2747 

12. Tatkala orang yang paling keji di 
antara mereka bangkit dengan keja¬ 
hatan. 


«a 
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13. Maka berkatalah Utusan Allah ke¬ 
pada mereka: (Biarkanlah) unta-betina 
Allah, dan berilah minum kepadanya. 

14. Tetapi mereka mendustakan Ut 


an dan menyembelih (unta betk 
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keburukan; dan Rz menambahkan bah^^eterangan ini dibenarkan oleh I’Ab dan 
semua mufassir yang dapat d*rcayj^ 

2746 Kata zakka fc^^sll darWata zaka, artinya bertambah; oleh karena itu 
makna aslinya ialah bertaj^^tfbanyak atau tumbuh dengan subur, adapun kata 
dassaha artinya men^^^mjikan itu atau mengubur itu (LL). Makna nomor dua 
dari kata zakka iakm ynenyu&kan, sedang makna nomor dua dari kata dassaha ia¬ 
lah mengotori amt^^Lsak. Dicantumkannya dua perkataan ini sebenarnya untuk 
menunjukkap^^ v >\ jacBya kemampuan yang diperlukan untuk menyempurnakan 
jiwanya telA diM%an kepada manusia, tetapi memang ada sebagian yang mem¬ 
buat ituAttAtuh dengan subur dengan jalan mengembangkan daya kemampuan 

>ula yang mengotori atau merusak jiwanya dengan membuat daya 
itu tetap tersembunyi, tak memperagakan daya kemampuan untuk 
diambil faeclahnya. 

2747 Ayat ini memberi percontohan tentang orang-orang yang akhirnya 
mengalami kegagalan karena rusaknya hidup mereka; di samping itu ayat ini mem¬ 
beri peringatan kepada orang-orang bahwa apabila mereka tak henti-hentinya men¬ 
jalankan kejahatan dan tak mau kembali kepada ketulusan, dengan jalan mengikuti 
dakwah Nabi Suci, akhirnya mereka akan mengalami nasib yang sama seperti kaum 
Tsamud. Jika mereka mengikuti Nabi Suci, mereka akan mencapai kesempurna¬ 
an, tetapi jika mereka menentang beliau, mereka akan ditimpa kehancuran seperti 
umat yang sudah-sudah. 
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Maka Tuhan mereka membinasakan 
mereka karena dosa mereka dan Ia 
membuat mereka rata (dengan ta¬ 
nah). 



15. Dan Ia tak takut akan akibat- 

2748 

nya. 





2748 Allah tak peduli akan akibat siksaan yang menimpa suatu umat apa¬ 
bila umat itu memang sudah sepantasnya menerima siksaan semacam itu, karena 
dengan kehancuran mereka, datanglah kehidupan bagi umat manusia. [] 





SURAT 92 

AL-LAIL : WAKTU MALAM 
(Diturunkan di Makkah, 21 ayat) 





Tujuan Surat ini ialah untuk menunjukkan bahwa malammi^^kal^prdai 
malamnya kebodohan akan diganti dengan terangnya waktu siaiA( ol^»arena itu, 
Surat ini dinamakan Al-Lail atau Waktu Malam); mai^sia berusl^^uimik menca¬ 
pai berbagai tujuan, maka orang-orang yang berusail^^negakkai^SDaikan pasti 
akan mendapat kemudahan, sedang orang- orang®gng^^^imjj^g ke arah kebu¬ 
rukan pasti akan mendapat kesukaran. Sura^nmer 
pada zaman permulaan. [] 9 


t yang diturunkan 
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Dengan nama Allah, Yang Maha-pe- 
murah, Yang Maha-pengasih. ® 

1. Demi malam tatkala menutupi! 

2. Dan demi siang tatkala menerangi! 

3. Dan demi terciptanya laki-laki dan 
perempuan! 


4. Sesungguhnya usaha kamu adalah 
(untuk) berbagai (tujuan ). 2749 

5. Adapun orang yang memberi dar^ 
bertaqwa. 
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6 . Dan membenarkan apa yang baik 


7. Kami akan memudahkan ba 
(jalan) kemudahan. 








lio 
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8 . Adapun orang yangkikir aa*ieng- 
anggap dirinya dapjjTr\end®tupi sen¬ 
diri, 

9. Dan ia mjjiaustakmi apa yang baik, 

10 . Kajdl^hji memudahkan baginya 
(j alanTmesukaran. 
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innartanya tak berguna baginya 0 aj U ^ 12 2 

tatkala ia binasa . 2750 


2749 Di sini keburukan diibaratkan gelapnya malam, dan kebaikan dii¬ 
baratkan terangnya siang. Diciptakannya laki-laki dan perempuan mengibarat¬ 
kan terciptanya seluruh kehidupan, karena semua makhluk hidup itu diciptakan 
berpasangan; ini menjadi terbukti sama benarnya, karena kita dapati setiap orang 
berusaha untuk mencapai suatu tujuan, dan setiap orang memetik hasil usahanya, 
sesuai dengan apa yang ia usahakan. 

2750 Dua contoh yang diberikan dalam ayat-ayat ini, menggambarkan 
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12. Sesungguhnya menjadi tanggung¬ 
an Kami untuk menunjukkan jalan. 

13. Sesungguhnya Akhirat dan dunia 
itu kepunyaan Kami. 2751 

14. Maka Kami memperingatkan ka¬ 
mu tentang Api yang menyala. 

15. Tiada yang akan masuk ke sana 
kecuali orang yang paling celaka. 
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16. Yang mendustakan (Kebenaran) 
dan berpaling. 

17. Dan akan dijauhkan dari (Neraka^ ^ 
itu orang yang paling bertaqwa. 

18. Yang memberikan hartanya, untik^jfcr 
menyucikan dirinya. 
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19. Dan tak seorang pun wig di 
mempunyai kenikmataij^gei^ga^kniar- 
an, 
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20. Kecuali or; 
nan Tuhan: 


mg mencari perke- 
mg Maha-luhur. 
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orang- oraifa^ang^^u menerima dan orang-orang yang menolak Kebenaran; orang 
yang tejjj^tamnerus berbuat kebaikan, akan menemukan jalan yang mudah, sampai 
ia mAepBH^ dirinya dalam kesenangan; sebaliknya, orang yang terus-menerus 
berbrH^iiahatan, yang perbuatan itu nampak mudah bagi dia, ia akan menemu¬ 
kan dirinya dalam kesusahan. 

2751 Di sini orang yang jahat diberitahu bahwa ia akan menemukan dirinya 
dalam kesusahan; ini bukan hanya terjadi di Akhirat, melainkan terjadi pula di du¬ 
nia, karena Allah itu menguasai dua-duanya. Atau kata akhirah di sini berarti apa 
yang akan terjadi kemudian, yang ini telah dijanjikan; sedang al-ula berarti apa 
yang terjadi sekarang. 

2752 Perkenan Allah (ridla Allah) adalah satu-satunya kenikmatan yang se¬ 
tiap orang harus mendambakan itu, oleh karena, perkenan Allah ini adalah tujuan 
hidup setiap orang Islam, Surganya orang Islam di dunia dan di Akhirat. Ini adalah 
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21. Dan ia akan segera mendapat per- 
kenan(-Nya). 


* ^ 5 ^ 
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seirama dengan apa yang difirmankan dalam 9:72, salah satu Wahyu terakhir: “Dan 
perkenan Allah adalah (kenikmatan) yang paling besar; itu adalah keberhasilan 
yang agung”.[] 





SURAT 93 

ADL-DLUHA : TERANGNYA WAKTU SIAN 

(Diturunkan di Makkah, 11 ayat) 





Surat ini menaruh perhatian terhadap tersiarnya cahaya maj^^i iMpn se 
cara berangsur-angsur; oleh karena itu, Surat ini dinamakan arcau Te¬ 

rangnya waktu siang. Dua Surat sebelumnya mengeratkan da^^myNabi Suci 
sebagai terbitnya matahari, dan ibarat itu dilanjup^^lagi di simPBebagaimana 
sinar matahari tidak seketika bersinar cemerlanMete^^terbip^, demikian pula 
Kebenaran juga akan bersinar dengan cemerlang Wcajra bS^gsu^angsur. Surat ini 
tergolong Surat yang diturunkan pada zamai^^akka 4 ^^rmPran.[] 
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Dengan nama Allah, Yang Maha-pe- q 
murah, Yang Maha-pengasih. w 

1. Demi terangnya waktu siang! 

2. Dan demi malam tatkala sunyi se¬ 
nyap! 

3. Tuhan dikau tak meninggalkan eng¬ 
kau, dan tak pula Ia kecewa. 2753 

4. Dan sesungguhnya yang belakang¬ 
an itu lebih baik bagi engkau daripada 
yang permulaan. 

5. Dan Tuhan dikau segera akan m^i 
berikan kepada engkau, sehingga 
kau menjadi puas. 2754 
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2753 Para mufassir meriu^l^kar^pFbagai Hadits yang intinya menerang¬ 
kan bahwa ayat ini diturunkan Nabi Suci agak lama tak menerima Wa¬ 

hyu. Menurut Bukhari, penghentiApFahyu itu sekitar dua atau tiga hari (B. 65: 
XCIII, 2). Bahwa Wahyi^fliturry^an kepada Nabi Suci dengan berselang adalah 
suatu kenyataan, dan i^^dVnti^Kekitar dua atau tiga hari tak dapat menimbulkan 
tuduhan bahwa A llaii r ?jL. |galkan Nabi Suci. Kata-kata ayat ini dapat diartikan 
umum sebagai todf^kjhiburan, adapun artinya ialah bahwa Allah tak akan me¬ 
ninggalkan bej^umTetapioka ditinjau dari ayat-ayat berikutnya, maka kata-kata ayat 
ini bersifaPr^flfc^ bahwa pada zaman akhir, Islam akan menderita kemunduran 
yang ak<p^™jYm 5 tSkan keraguan semacam itu. Oleh karena itu, Nabi Suci dan para 
pengikAbenB^iberi jaminan bahwa Allah tak akan meninggalkan perkara Islam. 
PenAidw ini terpaksa kami ambil mengingat kenyataan, bahwa di sini bukanlah 

disusul oleh terangnya siang, yang ini mengibaratkan datangnya Nabi 
lainkan terangnya siang yang disusul oleh sunyi-senyapnya malam, yang ini 
agaknyS mengisyaratkan lumpuhnya umat Islam setelah matahari bersinar, yaitu 
setelah Nabi Suci meninggal. Ayat berikutrya membuat ini lebih terang lagi. 

2754 Pada waktu menafsiri ayat 4, Ibnu ‘Athiyyah dan para mufassir lain 
menerangkan bahwa yang dimaksud akhirah di sini ialah keadaan akhir per juang- 
an Nabi Suci, sedang yang dimaksud al-ula ialah keadaan permulaan perjuangan 
beliau (RM). Para ahli kamus juga menerangkan bahwa arti kata akhir ialah yang 
terakhir, yang paling belakang, sesudah yang pertama atau yang permulaan . 
Dan kalimat akhir a marratain, artinya yang terakhir dari dua kali (LL). Oleh ka¬ 
rena itu, arti ayat ini ialah bahwa semakin hari perkara Nabi Suci semakin menda- 
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6. Bukankah Ia menemukan engkau 
seorang anak yatim, 2755 lalu Ia membe¬ 
ri perlindungan (kepada engkau)? 

7. Dan Ia menemukan engkau orang 
yang bingung, lalu Ia menunjukkan 
jalan yang benar? 2756 




J t ^1 V 



pat kekuatan, dan keadaan yang belakangan selalu lebih baik bagi beli; 
keadaan yang terdahulu. Memang demikianlah sesungguhnya Keben; 
laupun Kebenaran itu mendapat kemajuan setapak demi setapak^|| 
sehebat-hebatnya melawan kepalsuan, Kebenaran terus maju A er 31 »n mangan. 
Atau, yang dituju oleh ayat ini ialah Kebangkitan Isfeim yang UjunWasy’atuts- 
tsaniyah ), setelah mengalami sunyi senyapnya rp^n, sebagmMMa diuraikan 
dalam ayat sebelumnya, yaitu kelumpuhan kaunuMusin^^^ang^ak lama. Isyarat 
tentang kemunduran perkara Islam yang agak lama, j^erm^^gn diuraikan dalam 
Qur’an; lihatlah tafsir nomor 1959. Meman^Jbnar J^^a^miupun Islam meng¬ 
alami berbagai kemunduran di berbagai periodeAiam^fctf ahnya, namun perkara 


Islam selalu mengalami kemajuan. Pada wa 
oleh Bangsa Mongol, timbullah umat Isi 
mereka (bangsa Mongol) dalam barisan I 
dimusnahkan dari dunia Barat, Islan^^iad 
Indonesia, Islam mendapat pengiku 
dengan terang bahwa Islam akan me 
yaitu dalam 9:33, 48:28 dan w); lih 



dituju oleh ayat 5 yang b 
engkau, sehingga engk 
2755 Abdull 
Suci lahir; Siti ‘A 
‘Abdul-Muthal 
fat dua 
Abu Thali 


« 


daban Islam dihancurkan 
ih besar dengan masuknya 
pada waktu Islam di Spanyol 
kemajuan di Timur Jauh, dan di 
h juta. Dan berulangkah disebutkan 
f at kemenangan akhir di seluruh dunia, 
lafsir nomor 1025. Barangkali inilah yang 



an dikau akan segera memberikan kepada 


puas 




hbi 


ibu 


tahuj 


Lia 


r an; 


Suci, wafat lebih kurang tiga bulan sebelum Nabi 
bi Suci, wafat pada waktu beliau berusia enam tahun. 
Nabi Suci, yang merawat beliau sepeninggal ibu beliau, wa- 
mulai saat itu beliau tinggal dalam asuhan paman beliau, 
a waktu Nabi Suci menerima Risalah Ilahi untuk membangun 
kembaliA»^\manusia, beliau masih hidup. 

ita dlall di sini bukan berarti sesat, ini dengan tegas diterangkan 
dalai!flBL “Kawan kamu tidaklah sesat”. Ayat 6, 7 dan 8 berhubungan erat dengan 
ayat 9, loaan 11. Ayat 6 memberitahukan kepada Nabi Suci bahwa beliau sendiri 
anak yatim, lalu ditarik kesimpulan dalam ayat 9 bahwa karenanya beliau tidak boleh 
sewenang-wenang terhadap anak yatim. Demikian pula ayat 8 yang membicarakan 
karunia Tuhan kepada beliau dengan membuat beliau bebas dari kekurangan, lalu 
ini ditarik kesimpulan dalam ayat 11, bahwa beliau pun harus mengumumkan nik¬ 
mat pemberian Tuhan yang dikaruniakan kepada beliau. Jadi jelaslah bahwa ayat 6 
berhubungan dengan ayat 11; dan kesimpulannya menjadi jelas bahwa ayat 7 ber¬ 
hubungan erat dengan ayat 10. Kemudian ayat 10 menerangkan seterang-terangnya 
tentang orang yang minta dipimpin kepada kebenaran, atau tentang pemohon biasa 
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8. Dan Ia menemukan engkau orang 
yang kekurangan, lalu Ia mencukupi 
engkau. 2757 

9. Oleh karena itu terhadap anak ya¬ 
tim, janganlah engkau sewenang-we- 










nang. 


2758 


10. Dan terhadap orang yang bertanya, 
janganlah engkau bentak-bentak. 2759 





mengerjakan 
atlah tafsTWWPikutnya. Dalam 
). Ijj' ; au tak menyembah 
nemukan jalan untuk 
gat mendambakan per- 


lu 


yang memerlukan pertolongan orang lain, karen^a sendiri t! 
sesuatu atau tak dapat melaksanakan suatu tugj 
arti ini, Nabi Suci benar-benar seorang Sa’ikL P< 
berhala; tetapi tanpa pertolongan Allah, beliHT t< 
memperbaiki umat beliau; oleh karena 

tolongan Tuhan. Jadi beliau sendiri tak maJ^m nflB&it (menemukan) jalan itu; 
dan dlall berarti orang yang bingung melihat (menemukan) jalan 

yang benar (LL). Jadi arti yang sebei^M^kn^tyat ini ialah Allah menemukan 
Nabi Suci sedang mencari jalan, tetapi Wb^r|Pndiri tak mampu menemukan jalan 
itu. Oleh karena itu, Allah memiM^^el^r dengan Nur Ilahi. Dengan demikian, 
Nabi Suci diberitahu supaya j an^pi^W^entak-bentak orang yang memohon, me¬ 
lainkan supaya memberi pertolongApepadanya, sebagaimana Allah telah memberi 
pertolongan kepada beliajAvtau J^ta dlall berarti orang yang hilang (T, LL) dalam 
mengejar suatu tujuan^^twairSma putera-putera Ya’qub menyebut ayah mereka 
sebagai orang yang^ZazW^|mrtinya, orang yang tenggelam dalam kecintaan terha¬ 
dap Nabi Yusuf; djdixJ^ ^miKian, arti ayat ini ialah bahwa Nabi Suci mengabdikan 
dirinya begit rym pjt unu^ menemukan jalan yang benar guna kepentingan dunia, 
sehingga belfl^^ggelam dalam berusaha menemukan jalan itu; lihatlah Kata 

^^^S^iemukan Nabi Suci dalam kekurangan, dan Tuhan mencukupi be- 
liau^bLtwaklah mengisyaratkan kepada keadaan keduniaan atau keuangan beliau 

Lya memang itu yang dituju oleh ayat ini), melainkan mengisyaratkan 
pTJH^Kan hal kekurangan beliau dalam segi kerohanian, dan Tuhan mencukupi 
beliauaengan kekayaan rohani. 

2758 Orang yang tak memperhatikan perawatan anak yatim itu sebenarnya 
orang yang sewenang-wenang terhadap mereka. Salah satu di antara beberapa Ha- 
dits tentang itu, berbunyi: “Antara orang yang memperhatikan perawatan anak ya¬ 
tim dan aku adalah seperti dua ini (sambil menunjukkan dua jari beliau didekatkan 
satu sama lain)” (B. 70:24). 

2759 Biasanya kata sa’il yang tercantum dalam ayat ini ditafsirkan dalam 
arti orang minta-minta . Tetapi terjemahan yang benar ialah pemohon atau orang 
yang bertanya, karena terjemahan ini masih dalam bentuk keasliannya yang mak- 
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11. Dan tentang kenikmatan Tuhan 
dikau, umumkanlah. 2760 




nanya luas sekali. Hasan menafsirkan kata sa’il dalam arti orang yang bertanya 
tentang ilmu, dan arti ini dikuatkan oleh pembahasan yang diuraikan dalam ayat- 
ayat permulaan Surat 80. Selain itu, arti ini seirama dengan tujuan utama terutus- 
nya Nabi Suci, yaitu menyiarkan ilmu hakiki. 

2760 Yang dimaksud ni’mat atau karunia ialah Wahyu, yaitu karunia Allah 
yang paling besar, sebagaimana itu diakui kebenarannya di seluruh Qur’an. Inilah 
karunia yang terus-menerus diumumkan oleh Nabi Suci di sepanjang hidup beliau. 
Mujahid berkata: Kenikmatan yang dimaksud di sini ialah Qur’an (Rz).[j 


\ 





SURAT 94 

AL-INSYIRAH : KELAPANGAN 

(Diturunkan di Makkah, 8 ayat) 



Surat ini, seperti juga Surat-Surat sebelumnya, memberiJ|i|^fln^P^da 
Suci. Kesukaran-kesukaran tak akan terus menerus beliau ^Lm^^Mainkan akan 
segera disusul dengan kemudahan; tentang ini terapat cuku^^iJF-tanda bahwa 
dada Nabi Suci terbuka atau menjadi lapang unwiMtebenaran^mg ini lalu dijadi¬ 
kan nama Surat ini. Beban yang berat yang h^pir^^^hr r^natahkan punggung 
beliau, yaitu keprihatinan beliau yang dalmn mrh^a^^^^ manusia, telah lenyap 
dengan diturunkannya Wahyu Ilahi kepaW beliflfcura^fni berhubungan erat de¬ 
ngan Surat sebelumnya, seakan-akan Surat i^^^ruJBran pelengkap semata-mata. 
Surat ini tergolong Surat yang diturunkajaradr^kpeii Makkah permulaan. [] 
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Dengan nama Allah, Yang Maha-pe- 
murah, Yang Maha-pengasih 

1. Bukankah Kami telah melapangkan 
bagi engkau dada engkau? 2761 

2. Dan menghilangkan dari engkau 
beban dikau, 

3. Yang memberatkan punggung eng¬ 
kau? 2762 

4. Dan Kami tinggikan untuk engkau 
sebutan dikau? 2763 


5. Sesungguhnya beserta dengan kesu 
karan adalah kemudahan, 





X ' 7 " "\1 9 
O r 


»» 


M 


y ''is ’ ■"-i f ^ 


2761 Kelapangan dada disebutkan 
lapangkanlah dadaku” (20:25). Kalimat 
“Barangsiapa Allah menghendaki u 
kepada Islam”. Sebagai kebalikan 
menghendaki untuk membiarkan dia 



dan sempit”. Ada satu Hadit 
dada Nabi Suci tatkala be 
nya, dan Malaikat itu 
ini masih dipersoalk 
salah paham, karena wiriwa 
terjadi lagi pa 
nyata bahwa^^^nwa' 
meneran 
lapan 
sermAJt' 

Nur 

kebesaran 
2762 



doa Nabi Musa: “Tuhanku, 
tercantum pula dalam 6:126, 
ri Petunjuk, Ia melapangkan dia 
enambahkan: “Dan barangsiapa Ia 
kesesatan, Ia membuat dadanya sesak 
ng n^iwayatkan bahwa Malaikat Jibril membelah 
sih^mak-anak dan masih dirawat oleh pengasuh- 
i beliau. Berdasarkan penelitian, sahihnya Hadits 
etapi menurut kami, penelitian itu disebabkan karena 
tkan dalam satu Hadits, bahwa peristiwa serupa itu 
Nabi Suci telah diserahi tugas sebagai Rasul Tuhan. Ter¬ 
adalah satu kasyf atau impian yang terang (ru’yah). AH 


angkan dada artinya menerangi dada dengan hikmah, dan 
v da untuk menerima apa yang diwahyukan kepadanya” . Penjelasan 
( rikan pula oleh Imam Raghib, yakni, “melapangkan dada dengan 
n ketenteraman hati”. Dengan satu perkataan, kelapangan dada berarti 
ati Nabi Suci. 

Beban yang memberatkan punggung Nabi Suci, artinya keprihatinan 
beliau untuk mengangkat umat manusia dari lembah kebodohan dan takhayul, yang 
umat manusia tenggelam di dalamnya. Bandingkanlah dengan 26:3, “Boleh jadi 
engkau akan membunuh dirimu karena duka-cita”. Dihilangkannya beban, artinya, 
dibebaskan dari kekhawatiran. 

2763 Ini adalah ramalan yang terang bahwa Nabi Suci akan dinaikkan ke 
derajat yang tinggi, yang ramalan ini diucapkan pada waktu beliau masih sendirian 
dan belum terkenal. 
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6. Sesungguhnya beserta dengan kesu¬ 
karan adalah kemudahan. 2764 

7. Maka jika engkau sudah bebas (dari 
keprihatinan), bekerjalah sekeras-ke- 



V f yj I / ^ y 

0 



rasnya. 


2765 


8. Dan jadikanlah Tuhan dikau sebagai 
satu-satunya tujuan. 




2764 ^^ifcAa dengan apa yang difirmankan dalam ayat 4, yang dimaksud 
kemudab^b^\m^»lah kemenangan akhir Nabi Suci, sedang yang dimaksud ke- 
sukara-dfcalalN^Jiaan-cobaan yang dialami oleh beliau. Tetapi ayat ini menjelas- 
kan^fclaVndang-undang alam yang umum, yakni bahwa kesukaran akan diikuti 

[ahan. Diulangnya ayat ini menunjukkan bahwa Islam akan mengalami 
•an besar dan menghadapi cobaan berat sampai dua kali, dan dalam dua 
peristiwa itu akan berakhir dengan kemenangan. Banyak petunjuk yang terang 
dalam Qur’an dan Hadits Nabi, bahwa cobaan dan kesukaran Islam pada zaman 
akhir sama besarnya seperti cobaan dan kesukaran Islam pada zaman awal, dan 
dua-duanya berakhir dengan kemenangan. 

2765 Nabi Suci telah bebas, artinya bebas dari rasa khawatir, sehubungan 
dengan apa yang difirmankan dalam ayat sebelumnya. Oleh karena Nabi Suci kini 
sudah bebas dari kekhawatiran, maka beliau harus bekerja keras untuk membangun 
umat manusia yang rusak, menjadikan Tuhan sebagai satu-satunya tujuan, artinya 
mengusahakan diri sepenuhnya untuk menegakkan kebesaran Tuhan. [] 






SURAT 95 

AT-TIN: POHON ARA 
(Diturunkan di Makkah, 8 ayat) 





Dengan memperbandingkan Syari’at Nabi Musa (yang Tii 

atau pohon Ara, yang ini dijadikan nama Surat ini), dengan Sjm’aWam (yang 
dilambangkan Zaitun ), Surat ini menerangkan bah^manusia^kuatRan begitu 
rupa hingga ia dapat meningkat ke derajat kemuliaa»|^^paling ti^^h jika ia mau 
mengindahkan dan menjalankan ajaran-ajaran ^ng^^W; sekliknya, manusia 
akan terperosok menjadi ciptaan yang paling j^naahjtera^^^* jika ia tak terpim¬ 
pin oleh ajaran yang benar, atau, walaupun w terp^kaoflm ajaran yang benar, 
tetapi ia tak mau menjalankan ajaran itu. Surat ij^^go^^g Surat yang diturunkan 
pada zaman permulaan, seperti Surat-surat 
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Dengan nama Allah, Yang Maha-pe- 
murah, Yang Maha-pengasih. 

1. Demi pohon ara dan pohon zaitun! 

2. Dan demi gunung Sinai! 

3. Dan demi Kota ini yang aman! 2766 



* *** 

-P' p' 



L)1 ^ - 


* 


O 


* 

J - 


2766 Tiri atau pohon Ara melambangkan syari’at yang di 
nung Sinai, sedang pohon Zaitun melambangkan syari’at yan 
Suci Makkah, dan ini dijelaskan oleh dua ayat berikutnya. He 


ad ini di 
di sini 
11 ah 






an 

di 

lmgat bahwa 
n dalam Wa- 
am 52:1-6 dan 
Apg dituju oleh Yesus 
Jnjil, bahwa sekembali 
erasa lapar, beliau men- 
buah Ara, tetapi serentak 
saja, beliau melaknati pohon 
21:19). Ternyata bahwa tindak- 
Yahudi, yang menyerupai pohon 


^ma^punyai buah; dan daunnya pun, yang 
Anya berbentuk upacara lahir, kini sudah 


perbandingan antara Nabi Musa dan Nabi Muha 
hyu yang diturunkan pada zaman permulaan, s 
73:15. Pohon Ara melambangkan Syari’at Ya\mdi, 
pada waktu melaknati pohon Ara. Difirmank?m c 
Yesus dari Baitani pagi-pagi buta, dan ole^care 
dekati pohon Ara, agar beliau dapat memef 
dilihatnya tak ada satu pun buah kecualj 
itu, dan seketika itu layulah pohon Ar 
an Yesus ini mengandung arti penola 
Ara yang mempunyai daun teta 
ini melambangkan ibadah merel^ 
layu. Lebih terang lagi, penolakan AwiYahudi diungkapkan dalam bentuk ibarat 

■ , yj^gaiakhiri dengan kalimat yang dalam artinya: 

ia*adamu dan akan diberikan kepada suatu bangsa 
Kerajaan itu” (Matius 21:43). Dapat ditambahkan di 
mengibaratkan umat Yahudi sebagai dua bakul buah 
Lgibaratkan orang-orang yang bertaqwa di kalangan 
yang jelek melambangkan kaum Yahudi yang jahat 

:ak sangsi lagi bahwa beberapa referensi kitab Bibel 
1 sebagai lambang umat Yahudi, tetapi di sini Al- 
Zaitun sebagai lambang Syari’at Nabi Muhammad, 
yang diturunkan belakangan: “Perumpamaan caha- 
ya-iNya aaaian Dagaman uang yang di atasnya terdapat sebuah lampu, lampu berada 
dalam kaca, kaca itu seakan-akan bintang yang gemerlapan, yang dinyalakan dari 
pohon Zaitun yang diberkahi, bukan kepunyaan Timur dan bukan kepunyaan Ba¬ 
rat” (24:35). 

Perbandingan tersebut menunjukkan bahwa Syari’at yang diturunkan di gu¬ 
nung Sinai sudah seperti halnya pohon Ara menurut tamsil yang diberikan oleh Ye¬ 
sus, sedangkan Syari’at baru, yaitu Cahaya yang dinyalakan dari pohon Zaitun yang 
diberkahi, tak akan padam selama-lamanya, karena Cahaya itu bukan kepunyaan 
Timur dan bukan pula kepunyaan Barat, melainkan diperuntukkan bagi sekalian 
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4. Sesungguhnya Kami menciptakan \ A ^7 

• n -1 /i 1 \ * 



manusia dalam (bentuk) ciptaan yang 
paling baik. 




5. Lalu Kami mengembalikan dia men¬ 
jadi ciptaan yang paling rendah, 


6. Kecuali orang-orang yang beriman 
dan berbuat kebaikan; merek- 
mendapat ganjaran yang tak 
tus-putusnya. 2767 



7. Maka siapakah sesudah itu yang 
mendustakan engkau tentang Kepu¬ 
tusan? i 


8. Bukankah Allah itu Hakim Yan 


paling baik? 2768 



manusMjyagala zaman; dan sebenarnya Cahaya itu ditujukan untuk mempersa- 


tuk 


Yang dimaksud manusia diciptakan dalam bentuk ciptaan yang paling 


baik ialah oahwa manusia mempunyai daya kemampuan yang luar biasa besarnya 
untuk maju. Apabila manusia tak mempergunakan kesempatan yang diberikan ke¬ 


padanya, maka ia turun menjadi ciptaan yang paling rendah. Terlepas dari kemaju¬ 


an manusia dalam bidang ilmu pengetahuan, hingga zaman sekarang pun manusia 
selalu bunuh-membunuh satu sama lain seperti binatang rimba, karena mereka tak 
terpimpin oleh Wahyu Ilahi. 

2768 Ayat ini dan ayat sebelumnya, mengisyaratkan keputusan Tuhan yang 
akan dijatuhkan kepada orang-orang yang menolak Kebenaran, baik keputusan ter¬ 
hadap orang-orang berdosa yang dijatuhkan di dunia maupun di Akhirat.[] 







SURAT 96 

AL-‘ALAQ : SEGUMPAL DARAH 

(Diturunkan di Makkah, 19 ayat) 






Umum mengakui bahwa lima ayat pertama Surat ini adab 
runkan pertama kali kepada Nabi Suci. Surat ini dinamakan AM^AT&^twfSegumpal 
Darah, karena dalam ayat kedua diuraikan bahwamianusia itrftkipjB;an oleh Allah 
dari segumpal darah, yang mengandung isyarat^^wa sebagaHBfa manusia yang 
indah bentuknya itu terjadi dari asal mula y^M himjfctemikj^ pula Nabi Muham¬ 
mad mengangkat umat manusia dari deraia' 1 ’ '' 1 ' 1 

paling tinggi, baik akhlak maupun rohani^a.G 


ngkat kemuliaan yang 
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Dengan nama Allah, Yang Maha-pe- 
murah, Yang Maha-pengasih. 

1. Bacalah dengan nama Tuhan dikau 
yang menciptakan, 2769 

2. Yang menciptakan manusia dari 
segumpal darah, 2770 

3. Bacalah, dan Tuhan dikau adalah 
Yang paling Murah-hati, 2771 

4. Yang mengajarkan (menulis kepada 






2769 Bangsa Arab adalah bangsa ummi' rra 
dan menulis, kecuali hanya sebagian kecil s# Na 
baca dan menulis, namun demikian, Wahyu pe 
adalah suatu perintah supaya membaca. 
adapun ayat 2 adalah sisipan ( parenthetic ; 



>err 


dapat membaca 
11 swrdiri tak dapat mem- 
>eliau terima dari Atas 
dijelaskan dalam ayat 3, 
fnerangkan asal mula manu- 
It 3, dengan tambahan kalimat, 


sia. Perintah supaya membaca itu diulang mh 

bahwa Allah itu Yang paling Murah-h m ^kel (funtuk menunjukkan bahwa hanya 
dengan jalan membaca dan menulis^nlMM dapat mencapai derajat yang mulia, 
sedangkan ayat 4 menerangkan, bahwa^/iutu diperoleh dengan jalan mengguna¬ 
kan pena. Dengan nama T 
Digunakannya kata Rabb 
untuk menunjukkan 
untuk membuat bel 
beliau, menjadi 
tama ini diurai] 
sekali bahw 



ban Wah 


ikgu artinya dengan pertolongan Tuhan dikau. 
r^mhara menuju kepada kesempurnaan) adalah 
yang dianugerahkan kepada Nabi Suci, adalah 
embuat seluruh umat manusia dengan perantaraan 
istiwa yang menyangkut turunnya Wahyu yang per- 
beberapa Hadits sahih, dan dari Hadits-hadits ini terang 
bi Suci yang pertama kali kepada Malaikat yang mengem- 
iahwa beliau tak dapat membaca (B. 1:1). 

'ata ‘alaq artinya segumpal darah, dan berarti pula kelekatan dan 
keciu Adapun arti yang biasa diambil ialah arti yang pertama, karena di 
tempi^^dalam Qur’an, disebutkan pula proses terjadinya manusia yang disebut 
‘alaqah , dan ini menunjukkan betapa tak berartinya asal mula manusia itu. Dengan 
memperhatikan arti yang lain dari kata ‘ alaq , ayat ini dapat pula diterjemahkan da¬ 
lam arti menciptakan manusia dari kecintaan. Diriwayatkan dalam sebuah Hadits 
bahwa Allah berfirman: “Aku suka agar Aku dikenal, maka dari itu Aku mencipta¬ 
kan manusia”. 

2771 Kata Akram dan Karim (berasal dari kata karuma, maknanya amat 
dihormati, mulia sekali atau berharga sekali), artinya Yang Murah-hati atau Yang 
Maha-mulia (LL). Kata Akram digunakan di sini sehubungan dengan tujuan besar 
yang pasti akan dicapai oleh Nabi Suci berupa kejayaan dan kemuliaan. 
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manusia) dengan pena, 


2772 


5. Yang mengajarkan kepada manusia 
apa yang ia tak tahu. 

6. Tidak, sesungguhnya manusia itu 
durhaka, 

7. Karena ia memandang dirinya su¬ 
dah cukup sendiri. 2773 

8. Sesungguhnya kepada Tuhan dika- 
ulah kembali(-mu). 

9. Apakah engkau melihat orang yan^ 
melarang, 








10. Seorang hamba jika ia bersh 
lat? 2774 


11. Apakah engkau melihat j i 







P wl 


#1^ JjJ' 





2772 Disebutkannya pena Arti Wahyu yang diturunkan pertama kali ke¬ 
pada Nabi Suci adalah pq^ing sai^n; dan tidak saja berarti “bantuan yang ampuh 

ImrWentang Keesaan Ilahi” (seperti yang dikatakan 
iketemukan oleh Nabi Suci dalam pena, melainkan 
arus digunakan untuk menjaga keselamatan Wahyu yang 
liau. Adalah suatu kenyataan bahwa pena mempunyai 
dalam hal mempropagandakan Islam maupun dalam melin- 
p segala macam kerusakan. Tulisan dan pena disebutkan ber- 


untuk mempropagan 
oleh Rodwell), ya 
berarti pula bah 
dianugerahka 
peran pen 
dungi 


ulang 
ke 


ur’an, terutama sekali sehubungan dengan Wahyu yang diberikan 
bi Suci, ini menarik perhatian sekali, mengingat bahwa digunakannya 
n saja merupakan sesuatu yang baru di Jazirah Arab, melainkan pula 
abi Suci sendiri tak kenal membaca dan menulis. 

73 Mulai ayat ini sampai ayat terakhir, ini menurut beberapa Hadits, di¬ 
terapkan terhadap Abu Jahal; tetapi kata-kata ayat ini bersifat umum. Sebenarnya, 
di sini kita diberitahu bahwa manusia menjadi durhaka karena ia mengira bahwa 
ia sudah cukup sendiri, dan tak memerlukan apa-apa dari Allah, Yang meniupkan 
Roh-Nya ke dalam manusia itu. Sebenarnya roh manusia mempunyai hubungan 
gaib dengan Allah Yang gaib, yang ini tak disadari oleh kaum materialis. 

2774 Kata ‘abd atau hamba yang tidak ditentukan siapa orangnya, ini khu¬ 
sus ditujukan kepada Nabi Suci. Begitu besar perlawanan mereka, hingga Nabi Suci 
dan para Sahabat tak dapat menjalankan shalat di tempat umum. 
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di jalan yang benar? 


12. Atau ia menyuruh supaya bertaq- 
wa? 

13. Apakah engkau melihat jika ia 
mendustakan dan berpaling? 

14. Apakah ia tak mengetahui bahwa 
Allah itu melihat? 

15. Tidak, jika ia tak mau berhenti, i 

Kami akan menangkap jambulnya. 2775 

16. Jambul orang yang berdusta, yang 
berdosa! 

17. Lalu biarlah ia memanggil persi¬ 
dangannya, 

18. Kami akan memanggil p 
berani mati. 2776 


> ix 




19. Tidak, janganlah en; 
da-nya, tetapi bersujuj 
katlah (kepada Ali; 



X i, ^ r < » 

■ ^ ** 


lu ta; 

[an mende- 
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2775 Men 
sesudah turun 
dihinakan. 

2 7Z 

asal dajj 
di mAia 
pen 


ip jambul berarti penghinaan. Tiga belas tahun kemudian 
d, yaitu pada waktu Perang Badar, para musuh besar-benar 


n-i^^i artinya Al-Majlis atau Persidangan. Darun-Nadwah (ber¬ 
ang sama, yaitu nada) adalah Balai Persidangan Rakyat yang besar, 
pul para pemimpin rakyat untuk merundingkan perkara-perkara 
g menyangkut seluruh bangsa, misalnya mengenai perang, dan sebagai- 


nya. Jadi, arti ayat ini ialah agar mereka mengambil keputusan bersama dan meng¬ 
ambil tindakan keras terhadap Nabi Suci dan Risalahnya. Kata Zabaniyah “bagi 
Bangsa Arab zaman kuno” berarti syurath (LL, demikian pula Kf, Bd, dan Rz), “yang 
menurut Bangsa Arab kuno berarti pasukan berani mati atau menurut Bangsa Arab 
akhir-akhir ini berarti para pengawal bersenjata dari Kepala Polisi. Inilah makna 
aslinya” (LL). Jadi terang sekali bahwa dua ayat ini membicarakan pertempuran 
yang dilakukan oleh orang-orang kuat di kedua belah pihak. 

2776a Selesai membaca ayat ini, segera diikuti dengan sujud sungguh-sung¬ 
guh; lihatlah tafsir nomor 978. [] 






AL-QADR: KEAGUNGAN 
(Diturunkan di Makkah, 5 ayat) 


Lima ayat Qur’an yang diturunkan pertama kali, yang J 
sebelum ini, cocok sekali jika urutannya diikuti oleh Surat ya 


tu Wahyu Qur’an mulai diturunkan. Malam na 
malam terakhir bulan Ramadlan), itulah yang 
carnya sinar Wahyu Qur’an yang dipastikan 
turunnya Wahyu yang pertama pada Malmn 
ini dijadikan nama Surat ini, mengandunlRc 
di antara semua Wahyu, kini diturunkan di 
dan keagungan orang yang menerima 
Tak sangsi lagi bahwa Surat ini tergolo, 
kah permulaan. [] 


gung (sal 








gt «m SWmt 

pngkan wak- 
dari sepuluh 


a kali menyaksikan meman- 
erai^ seluruh dunia. Dan 
u Lailatul-Qadr, yang 
ahyu yang paling mulia 
cihwa keagungan Wahyu ini 
sti akan ditegakkan di dunia, 
g diturunkan pada zaman Mak- 
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Dengan nama Allah, Yang Maha-pe- 
murah, Yang Maha-pengasih. 

1. Sesungguhnya Kami menurunkan 
itu pada Malam nan Agung. 2777 

2. Dan apakah yang membuat engkau 
tahu apakah Malam nan Agung itu? 


3. Malam nan Agung itu lebih baik da- A yAi +,_y f, 


1 ?*** 





ripada seribu bulan. 2778 


2777 Lailatul-Qadr makna aslinya Malam 
Megah atau Malam nan Besar, yaitu sepuluh m^m f 
pada bulan Ramadlan, atau sangat boleh jadi pa<SR 
itu. Dalam 44:3, Malam nan Agung itu disebi^faZa 
2:185, terang sekali bahwa Qur’an diturunkan 
ayat tersebut, terang sekali bahwa Qur’an 
tentu yang dimaksud diturunkan di sini i 
Qur’an itu diturunkan sepotongsepoton 
Qur’an itu dapat diterapkan terhad 
untuk sebagian Qur’an. Bahwa yan 
ketahui dengan terang dari susunan S 


Agung a 


sebelum ini, ini diakui oleh 
diturunkan kepada Nabi 
kenyataan bahwa pada ma 
na diturunkan di d 
Wahyu diturunk 
selama empat 
(Matius 4:2 
bungkan 
menjal 






Tvfalam nan 
sudah terkenal 
an 29 dari bulan 
erkahi. Menilik ayat 
amadlan, dan menilik 
Lailatul-Qadr; sudah 
permulaan, karena seluruh 
puluh tiga tahun. Adapun kata 
ur’an, dan dapat pula diterapkan 
sini ialah Wahyu permulaan, ini di- 
di mana lima ayat pertama dari Surat 


ua pj^K oahwa ini adalah Wahyu permulaan yang 
bemffnya, pentingnya Lailatul-Qadr ialah adanya 
Wahyu yang paling diberkahi dan paling sempur- 
Musa berpuasa empat puluh hari lamanya sebelum 
liau (Kitab Kejadian 24:18) dan Nabi ‘Isa berpuasa 
ri sebelum beliau menerima pengangkatan sebagai Nabi 
jukkan bahwa Wahyu Tuhan itu dalam sejarah suci dihu- 
ampi^a. Oleh karena itu, kaum Muslimin tiap-tiap tahun diwajibkan 
uasa selama tiga puluh hari, dan karunia Tuhan yang istimewa dijan- 


>ada 


;ni 


[um Muslimin pada hari-hari terakhir puasa mereka. 

Seribu bulan dapat dibandingkan dengan waktu yang lama sekali. Jika 
dihitung, lftoo bulan itu sama dengan 83 tahun, jadi hanya tinggal 17 tahun lagi 
untuk menggenapkannya menjadi satu abad. Ada satu Hadits yang menerangkan 
bahwa pada permulaan tiap-tiap abad, akan datang seorang Mujaddid atau Pemba¬ 
haru di kalangan kaum Muslimin. Lailatul-Qadr sebagai malam turunnya anugerah 
rohani yang amat besar, dapat diartikan pula sebagai waktu yang selama waktu itu 
Nabi Suci bekerja seorang diri, tepatnya, selama dua puluh tiga tahun, demikian 
pula waktu yang selama waktu itu seorang Mujaddid melaksanakan tugasnya, ini 
adalah waktu yang lebih banyak diturunkan anugerah rohani daripada waktu sele¬ 
bihnya dari abad itu. 
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Al-Qadr 


Juz XXX 


4. Malaikat dan Roh turun pada (Ma¬ 
lam nan Agung) itu dengan izin Tuhan 
mereka — untuk segala urusan. 2779 

5. Damai! (Malam nan Agung) itu sam¬ 
pai terbitnya fajar (waktu pagi). 2780 





i IV 
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p. f 
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fmaksud Roh di sini ialah Roh Ilahi, yang benar-benar mera¬ 
ung pembangunan umat manusia dilaksanakan dengan kekuatan 
^tu, tetapi kata Roh di sini dapat pula berarti Wahyu Ilahi. Turunnya Ma- 
.oh menunjukkan pula bahwa Lailatul-Qadr, yang disinggung-singgung 
ufsir sebelumnya, mempunyai arti yang lebih dalam lagi, karena walaupun 
ada maiam tertentu dalam bulan Ramadlan yang ditandai dengan anugerah Tuhan 
yang besar, turunnya “Malaikat dan Roh” itu terutama sekali dihubungkan dengan 
terutusnya seseorang yang ditunjuk oleh Allah untuk memperbaiki dunia, dan un¬ 
tuk mengembalikan jiwa manusia ke arah nilai-nilai kehidupan rohani. 

2780 “Damai” adalah ciri khas Lailatul-Qadr. Perasaan damai masuk dalam 
kalbu orang-orang yang berbakti (ibadah) dengan sungguh-sungguh, dalam ben¬ 
tuk ketenteraman batin yang membuat mereka pantas menerima anugerah Ilahi 
(Wahyu). Tetapi ini mengandung arti pula bahwa landasan bagi perdamaian antar 
manusia itu diletakkan melalui orang yang diutus oleh Allah. [] 






SURAT 98 

AL-BAYYINAH : BUKTI YANG TERANG 

(Diturunkan di Makkah, 8 ayat) 

Wahyu yang diberikan kepada Nabi Suci adalah Wahyu yang 


karena itu di sini beliau atau Wahyu itu sendiri disebut Al-BaU 







>lel 

Lta € Bukti 

yang Terang, yang ini dijadikan nama Surat ini; menapa disebu^^niMn, karena 
Wahyu Qur’an memuat segala ajaran yang murni dp^^iting da^Brao Suci yang 
sudah-sudah, sebagaimana ditunjukkan dalam Sj§at iH^prat jj^boleh jadi tidak 
tergolong Surat yang diturunkan pada zaman M; 
lagi bahwa Surat ini tergolong Surat Makk^lh, di 
besar ulama. [] 


p; tetapi tak sangsi 
pendapat sebagian 
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r. ^ ^ ‘ H*V 5 J? ^ 5 ^ 5 J 5 


Dengan nama Allah, Yang Maha-pe- 
murah, Yang Maha-pengasih. 

1. Orang-orang kafir di antara kaum 
Ahli Kitab dan (pula) kaum musyrik, 
mereka tak dapat terlepas, sampai 
bukti yang terang datang kepada me¬ 
reka, 2781 


2. Utusan dari Allah, yang membaca- 
kan halaman-halaman yang suci, 2782 


3. Yang di dalamnya (berisi) Kitab-ki¬ 
tab yang benar, 2783 

4. Dan orang-orang yang diberi K^t 
tak akan berpecah-belah, kecuali 



oA ' Cr? 07. JJ' Jf4: jj 
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2781 Baik kaum Ahli Kitab^a® l^B^ang diberi Kitab Suci pada zaman 
yang sudah-sudah, maupun kaun^^^yn^^rab, yang belum pernah muncul seo¬ 
rang Nabi di kalangan mereka, ^lafS^ya tenggelam dalam perbuatan keji dan 
dosa, sehingga hanya Utusan Alla^Jgalah yang dapat melepaskan mereka dari 
perbudakan dosa. Kaum ^hudi^r^risten secara berganti-ganti, berusaha keras 
untuk membangun Ta^jLrab*tapi dua-duanya mengalami kegagalan bahkan 
sebenarnya, merek^seiH^»sak akhlaknya seperti Bangsa Arab. “Namun mereka 
barulah bangun nyenyak mereka setelah mendengar suara yang mengge¬ 

tarkan jiwa daj^Nmbi Bangsa Arab, dan seketika itu mereka meloncat menuju pada 
kehidupandan kehidupan yang sungguh-sungguh” (Muir, Life ofMoha- 
med). BaJ^^^Vi^lmaksud Bukti yang Terang itu adalah Nabi Suci, ini dijelaskan 
dalam^fcatoH^utnya yang menyebutkan bahwa Bukti yang Terang ialah Utusan 
dai^iy\ 

Hendaklah diingat bahwa di sini diuraikan, Utusan itu membacakan 
nHfcmi-halaman yang suci; jadi ini menunjukkan seterang-terangnya, bahwa pada 
waktusurat ini diturunkan, Qur’an sudah ada dalam bentuk tulisan. Qur’an diberi 
gelar sebagai Lembaran Suci, ini untuk menunjukkan bahwa Qur’an dibersihkan 
dari segala kotoran. 

2783 Kutub adalah jamaknya Kitab, artinya Kitab atau Peraturan. Makna 
apa pun yang diambil, arti ayat ini sudah jelas, yakni semua petunjuk yang benar 
yang diperlukan manusia, baik itu telah diturunkan pada zaman dahulu atau belum, 
semuanya terdapat dalam Qur’an. Jadi, Qur’an mengundangkan bahwa di dalam¬ 
nya berisi semua hal yang baik dari Kitab-kitab Suci lain, dan menambahkan pula 
kekurangan-kekurangan Kitab Suci lain itu. 
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lah datang kepada mereka bukti yang 
Terang. 2784 

5. Dan mereka tidak disuruh selain su¬ 
paya mengabdi kepada Allah, dengan 
ikhlas patuh kepada-Nya, dengan 
lurus, dan supaya menegakkan shalat 
dan membayar zakat, dan itulah aga¬ 
ma yang benar. 


6. Sesungguhnya orang-orang kafir 
dari golongan Ahli Kitab dan orang- 
orang musyrik berada dalam Api Ne¬ 
raka, untuk menetap di sana. Mereka 
adalah makhluk yang paling buruk. 


7. Sesungguhnya orang-orang yan 
beriman dan berbuat kebaikan, me 
ka adalah makhluk yang paling 1} 

8. Ganjaran mereka di sisi 

mereka ialah Taman ketekala 
di dalamnya mengaln^m\gai^ungai, 
menetap di sana^seHI^-lamanya. 
Allah berkenan mereka dan 

mereka juga b^kaaan kepadaNya. 2785 
Itu adalah yang takut kepa¬ 

da Tuhanku 
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;cah-belah yang disebutkan di sini ialah terpecahnya mereka menja¬ 
di mTfiM^dan kafir; sebagian mereka mau menerima Utusan, sebagian yang lain 
menolakn^i. 

2785 Di sini diuraikan bahwa para Sahabat Nabi telah mencapai tingkatan 
rohani yang paling tinggi. Bandingkanlah dengan 89:27-30, di sana dicantumkan 
kalimat yang sama tentang kesempurnaan rohani; lihatlah tafsir nomor 2732. Ini 
menunjukkan seterang-terangnya bahwa mereka bersih dari segala motif duniawi, 
dan mereka bukan saja memeluk Islam demi mencapai satu-satunya tujuan, yakni 
mencari perkenan Allah, melainkan pula bahwa kesungguh-sungguhan mereka 
sampai akhir hayatnya tak ternoda, sehingga Allah amat berkenan kepada mereka 
dan memasukkan mereka ke Surga-Nya. [] 






SURAT 99 

AL-ZILZAL : GEMPA 
(Diturunkan di Makkah, 8 ayat) 


Surat ini berjudul Al-Zilzal atau Gempa. Kata zilzal t< 
pertama, dan mengisyaratkan akan guncangan keras yang dfciaklM rffituk mem¬ 
bawa perubahan di Tanah Arab, dan kemudian d^eluruh du^^^JnKnenunjukkan 
adanya hubungan antara Surat ini dan Surat setjl^mya, yanglMmbicarakan per¬ 
ubahan yang dilaksanakan di dunia oleh Nal^^uci^^gt ir^ergolong Surat yang 
diturunkan pada zaman permulaan. [] 
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Dengan nama Allah, Yang Maha-pe- 
murah Yang Maha-pengasih. 

1. Tatkala bumi diguncangkan dengan 
dahsyatnya, 

2. Dan bumi mengeluarkan beban 
kandungannya, 

3. Dan manusia berkata: Apakah yang 
terjadi dengan dia (bumi)? 

4. Pada hari itu bumi akan memberita¬ 
hukan pekabarannya. 



















5. Seakan-akan Tuhan dikau mewa- ^ YOi a- , ,T C 

, i i , 2786 ©V*J r O 

hyukan kepadanya. 

2786 Ayat pertama menerangkaiMfe^riflWbumi yang menggelegar. Apa¬ 
kah arti kata zalzalah, lihatlah tafsii^^^tor i 06. Bahwa guncangan semacam itu 
akan terjadi pada Hari Kebangkitai^ii^^j^dapat dipungkiri. Bahwa guncangan 
itu terjadi pada zaman Nabi Suci adal<k/iatu kenyataan. Inilah guncangan yang 
membawa perubahan yang mmigagugakan di Tanah Arab, dan kemudian di selu¬ 
ruh dunia, yang ini disebuJj^i\ala^^>urat sebelumnya. Ayat kedua menerangkan 
tentang bumi yang mengejH^m beban kandungannya. Ini dapat diartikan bumi 
yang mengeluarkam^fllfc«ang yang mati, dan dapat pula diartikan bumi yang 
mengeluarkan h a^a ^kayagmnya yang terpendam (RM). Bagaimana bumi menge¬ 
luarkan harta k^B^mya yang terpendam berupa barang-barang hasil tambang, 
ini adalah iha^^^ceuftiuan tentang hari depan yang mengagumkan, yang dibuka 
rahasianyaWel^^^an. Bahwa ini merupakan pendahuluan dari perubahan yang 
besar, ^A^|alah satu tema dari Wahyu yang diturunkan pada zaman permulaan. 
Seb^jymR^^ubahan yang terjadi pada zaman Nabi Suci adalah tahap permulaan 
dar^^^mhan besar yang harus terlaksana kelak di seluruh dunia, yang disebut 
Al-Akhiran dalam 93:4; lihatlah tafsir nomor 2754. Pergolakan besar yang terjadi di 
dunia sekarang ini, dan harta yang tak terhitung banyaknya yang dikeluarkan pada 
dewasa ini, ini sebenarnya ramalan tentang apa yang pasti akan terjadi, yaitu Ke¬ 
bangkitan rohani yang akan terjadi di dunia. Ayat 3-5 menyatakan bahwa kejadian 
yang disebutkan dalam ayat 1 dan 2, manusia akan takjub dan berteriak, “Apakah 
yang terjadi di bumi?”. Ini menunjukkan bahwa kejadian yang luar biasa akan di¬ 
saksikan oleh manusia di dunia ini. “Bumi akan memberitahukan pekabarannya”, 
artinya rahasia-rahasia besar yang sampai sekarang tak diketahui, akan dibuka. 
Hal ini ditekankan lebih lanjut dalam ayat 5 yang berbunyi “seakan-akan Tuhan 
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6. Pada hari itu manusia akan keluar 
dalam berbagai rombongan agar me¬ 
reka diperlihatkan perbuatan mereka. 



7. Maka barangsiapa berbuat kebaikan 
seberat atom, ia akan melihatnya. 

8. Dan barangsiapa berbuat keburukan 
seberat atom, ia akan melihatnya. 2786a 




dikau mew. 
membu 
rahasi 
Bo 


kepadanya”. Dengan perkataan lain, sebagaimana Wahyu itu 
ia ruhang-b arang yang tak diketahui oleh manusia, demikian pula 
haSH^esar yang sampai sekarang ini tak diketahui, ini pun akan dibuka, 
di sini ada isyarat yang lebih dalam lagi, yakni setelah terjadi kejadian 
jasa itu, akan disusul oleh Kebangkitan rohani umum seakan-akan Allah 
kan kepada bumi itu sendiri. 

2 ^86a Pada Hari Kiamat, manusia akan diperlihatkan perbuatannya, de¬ 
ngan jalan merasakan buah perbuatan itu; tetapi di dunia ini pun manusia dapat 
melihat perbuatan-perbuatan mereka yang baik dan yang buruk. Baik dan buruk, 
jika dikerjakan secara besar-besaran, ganjaran dan pembalasannya akan dirasakan 
di dunia ini pula. Hendaklah diperhatikan bahwa kalimat “barangsiapa berbuat” 
yang dicantumkan di sini, ini meliputi kaum Muslimin maupun kaum Non Muslim. 
Kendati orang yang berbuat kebaikan seberat atom orang Non Muslim, ia pun akan 
mendapat ganjaran, sebaliknya, jika orang Islam berbuat buruk sekalipun hanya 
seberat atom, ia akan mendapat pembalasan. [] 











SURAT 100 

AL-ADIYAT : YANG MENYERBU 

(Diturunkan di Makkah, 11 ayat) 

Nama Surat ini diambil dari ramalan tentang Orang yang rm 
sebutkan dalam ayat pertama, untuk menunjukkan bahwa sebagmn 
yang disebutkan dalam Surat sebelumnva, ini akan teydaksana de^^ne«m perang. 
Kebenaran ini bukan saja terjadi pada zaman Nabi^^L melainl^HWemancar le¬ 
bih terang lagi pada zaman kita sekarang, dan t^| sai^^top t^wa perang pada 
zaman sekarang, yang belum pernah terjadi sebSmn^a^fclal^endahuluan dari 
Kebangkitan rohani besar, seperti telah terb^Ji keM^ramBidi Tanah Arab, tiga 
belas abad yang lampau. Adapun tanggal dituru^ym^^rt’at ini, dapat digolong¬ 
kan dengan Surat sebelumnya. [] 
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Dengan nama Allah, Yang Maha-pe- 
murah, Yang Maha-pengasih. 

1. Demi (kuda) yang berlari cepat de¬ 
ngan terengah-engah! 

2. Dan demi (kuda) yang mencetuskan 
api dengan pukulan! 

3. Dan demi (kuda) yang menyerang 
dengan tiba-tiba di waktu pagi. 

4. Lalu dengan demikian (kuda itu) 
menerbangkan debu, 

5. Lalu (kuda) itu menyerbu ke teng 
tengah barisan (musuh). 

6. Sesungguhnya manusia itu ta 
terima kasih kepada Tuhanr^^ 87 
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2787 Kata ‘adiyat (berasal Ajfkata ‘adw maknanya lari ) artinya yang lari 
atau yang menyerbu; da*ata (Utfman artinya terengah-engah karena lari cepat 
(R). Kata muriyat (be^^^^lari^ita wara, maknanya mencetuskan api ) artinya 
yaitu mencetus -kaiucm^KH^nn kata qad-han mempunyai berbagai makna antara 
lain membuat lefSI^gnernbuat lobang, membuat karatan atau mencetuskan 
api (LL). Katj^mwa/nraroerasal dari kata aghara artinya bergegas , atau berlari 
kencang at ad^^^rang dengan tiba-tiba (LL). Ada bermacam-macam pendapat 
tentang j|fc^^cmiaksud ayat-ayat ini. Menurut I’Ab ayat-ayat ini menggambar¬ 
kan ke^fctai^^. yang berlari pada waktu ibadah Haji, tetapi kebanyakan mufassir 
meaAwalkan bahwa ayat-ayat ini mengisyaratkan keadaan kuda yang dipakai pada 

Lg (RM). Dalam hal ini, ayat-ayat ini bersifat ramalan tentang perang, di 
Lra musuh berniat hendak membinasakan Kebenaran dengan senjata, tetapi 
akhirnya mereka sendiri yang menderita kekalahan. Tetapi kata-kata ayat ini adalah 
begitu luas hingga dapat saja diterangkan terhadap alat-alat perang moderen. Jika 
kekuatan serangan terhadap musuh bergantung kepada kecepatan serangan yang 
harus dilakukan, yang pada zaman dahulu dilakukan dengan kekuatan pukulan ku¬ 
da (kavaleri), maka kata-kata ayat ini tepat sekali melukiskan serangan udara pada 
zaman sekarang. Serangan udara ini pun bersuara keras, dan mencetuskan api yang 
menimbulkan lubang, dan celah, dan belahan di tanah. Serangan udara dilakukan 
pada waktu pagi buta, menerbangkan debu dari bangunan-bangunan yang hancur, 
dan menembus kota-kota yang paling padat penduduknya. Tetapi mufassir lain 
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7. Dan sesungguhnya ia menyaksikan 
tentang itu. 


t 7 << \ \ ^ , < t "" 
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8. Dan sesungguhnya ia sangat kikir 0 jsi 1 O^J ^ 

karena cintanya kepada harta. 


9. Apakah ia tak mengetahui tatkala 
apa yang ada dalam kubur dibangkit¬ 
kan? 

10. Dan apa yang ada dalam hati di¬ 
tampakkan? 


11. Sesungguhnya pada hari itu Tuhan 
dikau adalah Yang Maha-waspada ter-^ 
hadap mereka. 27873 
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memahami ayat-ayajfWi^^^m arti segolongan musafir rohani yang berlari cepat 
di jalan Allah. “ 

Tidak teri^flfcAhnya manusia kepada Tuhannya, dan kecintaan manusia 
yang luar bu^^^oaS^ harta, merupakan tema dalam semua perkara. Manusia 
hanya melfllat s^%ehidupan material saja, dan tak menghiraukan kepada nilai- 
nilai k«kmn rohani. Jadi keseimbangan hidupnya kacaubalau. Maka datanglah 
benc^aa^M^anusia diguncangkan begitu hebat hingga matanya terbuka untuk 
menffilfclai kehidupan yang sejati. 

27875 Di sini kita diberitahu bahwa akan tiba saatnya tatkala orang-orang 
yang ada dalam kubur — orang-orang yang sudah mati — akan dihidupkan lagi, dan 
apa yang tersembunyi dalam dada — yaitu perbuatan yang dilakukan oleh manusia 
yang tersembunyi dari penglihatan orang lain — akan ditampakkan. Bukan saja pa¬ 
da Hari Kiamat, melainkan sekarang pun Tuhan Maha-waspada; tetapi sebagaima¬ 
na terjadi di alam, akibat-akibat itu akan ditampakkan tepat pada waktunya. Boleh 
jadi di dunia ini, akibat-akibat itu tidak seterang seperti yang akan terjadi pada Hari 
Kiamat, tatkala penglihatan akan dibikin tajam (50:22), tetapi kadang-kadang aki¬ 
bat-akibat itu ditampakkan pula di sini.[] 






SURAT 101 

AL-QARTAH : MALAPETAKA 

(Diturunkan di Makkah, 11 ayat) 

Malapetaka yang mengerikan yang diuraikan dalam Sur 
dikan nama Surat ini, adalah sama dengan Zilzal atau GempaMan 
Surat sebelum ini. Adapun tanggal diturunkann^ Surat ini h 
ngan Surat sebelumnya. [] 





iramcan dalam 
Lpir sama de- 
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Dengan nama Allah, Yang Maha-pe- 
murah, Yang Maha-pengasih. ® 

1. Malapetaka yang dahsyat! 

2. Apakah malapetaka yang dahsyat 
itu? 

3. Dan apakah yang membuat engkau 
tahu, apakah malapetaka yang dahsyat 
itu? 2788 


4. Pada hari tatkala manusia bagaikan 
ngengat yang berserakan. 


5. Dan gunung-gunung seperti bulu 
domba yang (beterbangan karena) di¬ 
sikat. 2789 

6. Adapun orang yang timbang 
buatan baik)nya berat, 


angan (per- 



7. Ia akan berada da] 
yang senang. 

8. Adapun ora 
buatan baik 


upan 
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(berasal dari kata qar, maknanya memukul dengan keras ) 
artiny^^^^efa/ca yang amat besar ; kata al-qari’ah yang tanpa huruf al dican- 
tum^ijEM^ 13:31, yang berbunyi: “Adapun orang-orang kafir, bencana besar 
(gdrWfcfck henti-hentinya menimpa mereka karena perbuatan mereka, atau ini 
turun di dekat rumah mereka, sampai janji Allah tiba”. Digunakannya kata qari’ah 
menunjukkan bahwa perkataan itu berarti bencana besar yang kadang-kadang me¬ 
nimpa kaum Quraisy; adapun penambahan kata al menunjukkan bahwa ini berarti 
bencana besar yang dijanjikan pada Hari Kiamat. Dalam 69:4, kata al-qari’ah berar¬ 
ti bencana besar yang membinasakan suatu umat, yaitu hukuman yang dijatuhkan 
kepada mereka. Al-Qari’ah juga menjadi namanya Hari Kiamat, yaitu Malapetaka 
besar yang menghancur-kan bumi ini, yang setelah itu datanglah Hari Kiamat. 

2789 Gambaran ini dapat pula diterapkan bagi hukuman para musuh Kebe¬ 
naran, lihatlah tafsir nomor 1292. 





1758 


Al-Qari'ah 


Juz XXX 


9. Maka ibunya ialah jurang yang keli- 
wat dalam, 2790 


k '->L ^ C " W 't 

o o,Q 


» K 


10. Dan apakah yang membuat engkau 
tahu, apakah (hawiyah) itu? 

11. (Ialah) Api yang menghanguskan. 


I) ti 5 


t tp 

*»■ r h 


1 * ^ 










2790 Ha w iMan V^KA al dari kata hawa, maknanyajatu/i ke bawah ) artinya 
suatu tempat dalam hingga tak dapat dicapai dasarnya atau berarti 

pula jurang ygpg\eliwcmialam (LL). Kata umm makna aslinya ibu, dan walaupun 
mempunyai arti sekunder, namun pengertian tentang makna aslinya tetap 

dipertaha^M^pn^ara berbagai arti sekunder ialah sumber, asal-mula, landasan, 
sokoneftm,wrK^ri penghidupan yang efisien, barang yang digabungkan dengan 
barj&^ 3 mrang lain, bagian utama dari suatu barang, orang yang mempunyai 

memberi makan dan melayani orang-orang (LL). Tempat tinggal 
ara^mpat kediaman juga disebut umm (LL), karena tempat itu memberi perlin¬ 
dungan kepada seseorang, seperti ibu memberi perlindungan kepada anak. Di sini, 
jurang yang keliwat dalam atau Neraka disebut ibu, ini untuk menunjukkan bahwa 
hubungan manusia dengan Neraka adalah seperti hubungan seorang anak dengan 
ibunya, artinya, dimasukkannya manusia ke Neraka itu dimaksud untuk membuat 
mereka pantas membuat kemajuan di alam rohani, seakan-akan manusia diasuh 
dalam pangkuan Neraka, seperti halnya anak yang diasuh dalam pangkuan ibu; 
demikian pula bertinggalnya manusia di Neraka tidaklah untuk selama-lamanya, 
seperti halnya anak yang hanya untuk sementara waktu saja mendapat perawatan 
dari ibunya. [] 






SURAT 102 
AT-TAKATSUR: MEMPERBANYAK HART 

(Diturunkan di Makkah, 8 ayat) 


Surat ini tepat sekali dinamakan At-Takatsur atau memp 
berasal dari kata takatsur yang dicantumkan dalam ayat perta 
rangkan bahwa saling berlomba memperoleh hart^sebanyak- 
rintangan besar yang menjauhkan manusia dari tujua^idup yang 


karena itu, untuk menyadarkan mereka, tempo- 
dari kemewahan ini. Itulah sebabnya maka keb' _ 
memandang perlu menjatuhkan bencana kepala m 


mempunyai hubungan erat dengan Surat-sura 
bencana. Kebenaran yang diuraikan dalam 
dunia seperti yang terjadi pada zaman sek 
turunkan pada zaman Makkah permulaan. 1 







a adalah 
arnya. Oleh 
^^lanjangi mereka 
1 an kadang-kadang 
sebab itu, Surat ini 
a yang membicarakan 
tak pernah disadari oleh 
ini tergolong Surat yang di- 
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Al-Takatsur 


Juz XXX 


Dengan nama Allah, Yang Maha-pe- 
murah, Yang Maha-pengasih. 

1. Memperbanyak harta menyele¬ 
wengkan kamu, 

2. Sampai kamu mengunjungi ku¬ 
bur, 2791 

3. Tidak, kamu segera akan mengeta¬ 
hui, 


O. 


m 


> ? -i 





t 
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4. Sekali lagi, kamu segera akan me¬ 
ngetahui, 

5. Tidak, sekiranya kamu menget^ij 
dengan keyakinan ilmu. 2791a 

6. Niscaya kamu akan melihat N 


7. Lalu kamu akan melihat 
keyakinan penglihata 






V >5 s' 1 
0 


an 


■y ? ^ 





8. Lalu pada harj 
ditanya tentai 


u pasti akan 

2792 


vj. 



^ ^ ^ Ip rH' ^ Jl 
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atan. 


2 79-** r (t> erasa i dari kata katsura maknanya menjadi banyak atau 

berlipat aranya saling berebut unggul dalam (memperbanyak) harta, 
atau ct^kjam^prang (LL). Menurut Rz, wazan tafa’ul kadang-kadang berarti ^7 
itu^Adm, dengan demikian, kata takatsur berarti menambah atau memperba- 

dan sebagainya. Mengunjungi kubur berarti mati . Oleh karena itu, arti 
ayafc^ialah bahwa saling berlomba dalam memperbanyak harta, menyelewengkan 
manusia dari tujuan hidup yang sebenarnya sampai ia menjumpai kematian. 

279ia Jika manusia meninggal, lalu ia mengetahui bahwa menumpuk harta 
bukanlah tujuan hidup yang sebenarnya. Tetapi jika manusia menjalani hidup atas 
dasar keyakinan ilmu, ia dapat melihat hal itu di dunia ini pula (jadi tidak perlu 
menunggu sampai ia mati). 

2792 Ayat 5-8 membuka rahasia tiga derajat keyakinan: e ilmul-yaqin, ‘ai- 
nul-yaqin dan haqqul-yaqin, artinya; keyakinan ilmu, keyakinan penglihatan dan 
keyakinan sejati. Dengan ilmu atau dengan menarik kesimpulan, manusia dapat 
mencapai keyakinan di dunia ini pula tentang adanya Neraka (ayat 5 dan 6). Setelah 
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manusia meninggal, ia akan melihat Neraka dengan mata sendiri (ayat 7). Tetapi 
perwujudan yang sempurna dari Neraka itu akan dirasakan oleh manusia pada Hari 
Kiamat (ayat 8). Manusia ditanya tentang nikmat, artinya, manusia merasakan 
siksaan karena tak mau menggunakan sebaik-baiknya segala kenikmatan yang di¬ 
berikan kepadanya. Tetapi ayat-ayat ini dapat pula diterapkan terhadap kehidupan 
di dunia. Jika manusia suka merenungkan sifat-sifat kejahatan, niscaya manusia 
mendapat keyakinan akan adanya Neraka; ini adalah keyakinan ilmu atau keyakin¬ 
an dengan menarik kesimpulan. Lalu ia mendapat keyakinan penglihatan, dej 
melihat nasib yang dialami oleh orang lain. Akhirnya ia yakin sungguh-si 
karena ia mengalami sendiri bencana yang menimpa dirinya. [] 







SURAT 103 
AL-‘ASHR: WAKTU 
(Diturunkan di Makkah, 3 ayat) 


Surat ini menaruh perhatian akan kesaksian Waktu, 
bahwa hanya orang yang mau menerima Kebenaran sajala 
oleh karena itu, Surat ini dinamakan Al-‘Ashr atj u Waktu. 
orang yang disebutkan dalam Surat sebelumnpi^jptu orang 
dari tujuan hidup yang sebenarnya dengan jajA 
tujuan hidupnya, dalam Surat ini kita dibyjtanu 

k 


)m 

nerima Kebenaran dan suka memberi naW 
yang akan sejahtera. Surat ini tergolong Sur 
permulaan. [] 






sejahtera; 
ebalikan dari 
g menyimpang 
uk^^mpuk harta sebagai 
a orang yang mau me¬ 
lain ke arah itu sajalah 
nkan pada zaman Makkah 
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Dengan nama Allah, Yang Maha-pe- 
murah, Yang Maha-pengasih. 

1. Demi Waktu! 

2. Sesungguhnya manusia menderita 
rugi, 

3. Kecuali orang-orang yang beriman 
dan berbuat kebaikan, dan saling 
memberi nasihat tentang Kebenaran, 
dan saling memberi nasihat tentang 
kesabaran. 2793 


p\ 
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v 

v _ 

alunya waktu memberi ke- 


j^UpIa 


2793 Kesaksian waktu itu tiga 

saksian bahwa hanya orang yang tidak me^i^^Wkan kesempatan untuk berbuat 
kebaikanlah yang akan memetik keun^^am^fcahaya yang menerangi sepanjang 
jalannya waktu abad yang lampau ^eflB^ckan kepada kita bahwa orang yang 
berbuat kebaikan dan menyuruh oran®pm supaya berbuat kebaikan mengalami 
kehidupan sejahtera, sebalil^tfa or^^-orang yang berbuat kejahatan mengalami 
kehidupan sia-sia; (3) zamAyrei Suci memberi kesaksian yang amat terang 
dan meyakinkan bahwajprgffiMEang beriman dan berbuat baik berbahagia, sedang 



orang-orang yang 
rangkaian zama 
sud Al-Ashr i 
bahwa bel 
Hadits ini 
kami 
ber 


i Suci menderita rugi. Ashr artinya Waktu atau 
sebagian mufassir berpendapat bahwa yang dimak- 
nnya Nabi Suci, dan ada satu Hadits yang menerangkan 
kan zaman beliau sebagai Ashr atau waktu sore (B); dan 
n pendapat ini. Sebenarnya dua arti itu benar semuanya, jika 
Jbil arti yang umum, maka tak salah lagi bahwa setiap orang yang tak 
mengerjakan perbuatan baik secara permanen sampai akhir, maka 


tiaplTliMJa akan menderita rugi. Arti Al- Ashr yang lain yaitu zamannya Nabi Suci, 
ketika dilaKsanakan kebangkitan rohani yang besar, ini memberi kesaksian yang 
seterang-terangnya bahwa orang-orang yang tak memenuhi panggilan Nabi Suci 
adalah orang-orang yang merugi, sedang orang-orang yang beriman mereka melak¬ 
sanakan revolusi di seluruh dunia, dengan jalan memberi nasihat kepada orang lain 
supaya menjalankan perbuatan baik dan bersabar. Ayat yang memerintahkan supa¬ 
ya saling memberi nasihat tentang kebenaran diikuti oleh ayat yang memerintahkan 
supaya saling memberi nasihat tentang kesabaran karena menyiarkan Kebenaran 
pasti menghadapi berbagai kesulitan, yang jika ia tak sabar dan tabah dalam meng¬ 
hadapi kesukaran ia tak dapat mengikuti Kebenaran. [] 








SURAT 104 
AL-HUMAZAH : TUKANG MENGUMP 

(Diturunkan di Makkah, 9 ayat) 



Sebagai kebalikan dari orang-orang yang disebutkan daj 
nya, yaitu orang yang beriman dan berbuat kebaikan, dan salmg l^^arfTat tentang 
Kebenaran dan kesabaran, di sini kita diberitahu tentang ora^^)raS yang bukan¬ 
nya berbuat kebaikan yang permanen, melainl^^^enumpuCTWnpuk kekayaan, 
demikian pula tidak saling berwasiat tentan^Cebl^^m, i^ainkan mengumpat 
sesama orang; oleh karena itu, Surat ini d™r 
Mengumpat, seperti yang tercantum dals^aya 
yang diturunkan pada zaman Makkah perm 


ikal 




umazah atau Tukang 
urat ini tergolong Surat 








Surat 104 


Tukang Mengumpat 


1765 


Dengan nama Allah, Yang Maha-pe- 
murah Yang Maha-pengasih. 

1. Celaka sekali bagi tukang mengum¬ 
pat, tukang memfitnah, 2794 

2. Yang menumpuk-numpuk harta 
dan menghitung-hitungnya, 2795 

3. Ia mengira bahwa hartanya akan 
menyebabkan dia kekal. 2796 

4. Tidak, ia pasti akan dilemparkan 
dalam bencana yang meremukkan. 2797 

5. Dan apakah yang membuat engkau 
tahu, apakah bencana yang meremuk¬ 
kan itu? 




i. * 
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6. Yaitu Api yang dinyalak 
Allah. 


al 


2794 Di sini tukang 
teristimewa para musuh y 
hadap Nabi Suci deng 
Haji yang datang ke 
dakwah beliau. Se 
sebelumnya se 
an dua sifat 
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tukang memfitnah dikutuk semuanya, 


gurm^t 

da mRtu itu mulai melancarkan penganiayaan ter- 
ngumpat dan memfitnah, sehingga para jama’ah 
arftempat-tempat yang jauh tak mau mendengarkan 
manarebaikan dan kesabaran dikombinasikan dalam Surat 
sifat yang karakter manusia harus dibangun di atas landas- 
mr^nenumpuk harta dan memfitnah dikombinasikan sebagai 


dua kejah; 



yairg^khirnya akan mendatangkan bencana. 

ddadah artinya menganggap suatu barang sebagai persediaan 
impai tertimpa kemalangan (LA), dan berarti pula mencatat atau 
itu (LL). Ini adalah gambaran yang singkat tetapi nyata tentang per¬ 
adaban maferialis zaman sekarang. 

2796 Yang dimaksud kekal di sini ialah kekal dalam kesejahteraan atau 
tetap selama-lamanya. 

2797 Al-Huthamah berasal dari kata hathima artinya hancur berkeping-ke¬ 
ping (LL). Al-Huthamah adalah nama Neraka, karena Neraka meremukkan segala 
sesuatu yang dilemparkan ke sana. Tetapi Al-Huthamah mencakup dua-duanya, 
yaitu Neraka dan bencana lainnya, yang menurut ramalan akan meremukkan para 
tukang fitnah yang kaya. Siksaan mereka disebut Al-Huthamah karena mereka ber¬ 
niat hendak meremukkan Kebenaran. 
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Al-Humazah 


Juz XXX 


7. Yang menjilat-jilat di hati. 2798 



8. Sesungguhnya itu tertutup rapat 
melingkupi mereka. 



9. Pada tiang yang memanjang. 2799 





2798 Api Neraka digambarkan menjilat-jilat di hati untuk menunjukkan 
bahwa Api Neraka itu asal mulanya di hati manusia. Jadi, Neraka di dunia itu ada 
pada hati manusia sendiri. 

2799 Keinginan (hawa nafsu) yang diumbar yang memanjang tanpa batas 
itulah yang menimbulkan tiang Api yang memanjang. Api yang memanjang itu dira¬ 
sakan oleh jiwa manusia di dunia, tetapi itu akan menjadi lebih nyata di Akhirat.[] 





SURAT 105 
AL-FIL : GAJAH 
(Diturunkan di Makkah, 5 ayat) 







Surat ini dinamakan Al-Fil atau Gajah, karena dalam pasukcy 
Makkah dengan tujuan untuk menghancurkan Ka’bah, terdapat 
r apa ekor gajah. Ini terjadi pada tahun kelahiran N, 

bencana yang meremukkan dan mereka dihancurkJt^^mikianlal^ffencana yang 
Meremukkan yang disebutkan dalam akhir Sur^ppem^^a ka^^ lalim. Surat ini 
adalah salah satu Surat yang diturunkan pad^aman^alS^B^rmulaan.G 
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Al-Fil 


Juz XXX 


Dengan nama Allah, Yang Maha-pe- 
murah, Yang Maha-pengasih. 

1. Apakah engkau tak melihat bagai¬ 
mana Tuhan dikau bertindak terhadap 
para pemilik gajah? 2800 

2. Bukankah Ia telah membuat perang 
mereka berakhir dengan kekacauan? 

3. Dan Ia mengutus sekawanan burung 
untuk melawan mereka? 
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2800 Yang diisyaratkan di sini ialamp 
Makkah; Abrahah adalah Raja Muda A^fcinia 
kedudukan di Yaman. Tujuan Abrahah iala 
bergeloranya semangat beragama dan p 
(ibukota Yaman); untuk maksud itu, A' 






yerbuan Abrahah ke 
|ama Kristen, dan ber- 
ghancurkan Ka’bah, agar 
rang Arab dialihkan ke San’a 
membangun sebuah Kathedral 
yang megah. Pasukan Abrahah itu dikd^ilcflJBELah Arab dengan nama Ash-habul- 
Fil atau yang memiliki gajah, kafl^fckda^pasukan itu terdapat seekor atau bebe¬ 
rapa ekor gajah. Tahun terjadiny^jfflkjjuan itu disebut Tahun Gajah, yaitu tahun 
570 Masehi, dan bertepatan dengarktfun lahirnya Nabi Muhammad saw. 

Karena tak mampu»emp|Janankan Rumah Suci dari serbuan pasukan be¬ 
sar, Abdul-Muthallib to^o\sekBis-kerasnya sambil bersandar pada pintu Ka’bah: 
“Wahai Tuhan, p eiflam HMlHah Rumah-Mu, dan janganlah Kayu Palang meng¬ 
alahkan Ka ’b ah . Lalu seluruh penduduk Makkah pergi ke pegunungan 

di sekitar kot^M%kkati .Sementara itu, berjangkitlah penyakit cacar yang ganas, 
atau penyak^Mfc^r lainnya di kalangan pasukan Abrahah begitu hebat, hingga 
bubarlah|k^^^Ri “dalam keadaan kacau dan putus asa; sebagian besar tak da¬ 
pat meAmuH^jalan pulang dan mati di jurang, dan sebagian lagi binasa karena 
haijjA^manda air bah” (Muir, Kata Pengantar Life of Mahomet). Rupa-rupanya 

mengisyaratkan pula bagaimana Allah melindungi Ka’bah dari serang- 
a^^mih, walaupun pada waktu itu berhala masih disembah di sana, ini sekedar 
untukmenunjukkan bahwa diselamatkan-nya Ka’bah itu mengandung maksud 
yang dalam. Tak sangsi lagi bahwa bertepatannya tahun itu dengan tahun lahirnya 
Nabi Suci, ini terang sekali merupakan kunci penjelasan maksud itu, karena Bangsa 
Arab bukan saja tahu bahwa Rumah Suci itu mendapat berkahnya Nabi Ibrahim, 
melainkan tahu pula bahwa Nabi Ibrahim telah berdoa agar dibangkitkan seorang 
Nabi dari kalangan Bangsa Arab yang akan menyucikan Ka’bah. Jadi, diuraikannya 
peristiwa itu menjadi peringatan bagi kaum Quraisy bahwa apabila Tuhan membi¬ 
nasakan pasukan karena hendak menghancurkan Rumah Suci-Nya, apakah Ia akan 
membiarkan begitu saja orang-orang yang hendak membinasakan Nabi-Nya? 
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4. (Burung itu) melempari mereka de- £ Jjt 5 '^ 

ngan batu yang telah diputuskan. ** ' " * 


5. Maka Ia menjadikan mereka seperti 
jerami yang habis dimakan. 2801 





28oi^||fc^Vil^mtu Hadits sahih pun yang meriwayatkan bagaimana ba¬ 
latentara AranS^libinasakan. Menurut Ikramah, setiap orang yang terkena 
lempar^jAj^m pasti kejangkitan penyakit cacar (RM). Suatu Hadits berasal dari 
Ya’a^^^^^finya seperti tersebut di atas, diungkapkan oleh Imam Ibnu Katsir. 
Jaa^^kerjangkit di kalangan tentara Abrahah ialah penyakit cacar yang ganas, 
selagi pasuKan itu masih agak jauh dari kota Makkah. Akibatnya, karena Abrahah 
sendiri juga kejangkitan wabah sampar, maka seluruh pasukan lari dalam keadaan 
kacau, dengan meninggalkan bangkai yang dimakan oleh burung-burung. Kata-kata 
tarmihim bihijaratin dapat berarti burung-burung melempari mereka dengan ba¬ 
tu atau melemparkan mereka menghantam batu; adapun yang diisyaratkan oleh 
yang disebutkan belakangan ialah bahwa burung-burung merobek-robek daging 
mereka. Adapun arti kalimat hijaratim-min sijjil, lihatlah tafsir nomor 1198. Ada¬ 
pun burung-burung yang menunjukkan kebinasaan seorang musuh, lihatlah tafsir 
nomor 1387. [] 






SURAT 106 

AL-QURAISY: KAUM QURAISY 

(Diturunkan di Makkah, 4 ayat) 






Surat ini berhubungan erat dengan Surat sebelumnya^jMW 
Surat ini melanjutkan pokok acara yang dibicarakan dalam Si«t^B llutfmya, yaitu 
memperingatkan kaum Quraisy tentang besarnm karunia y*tdWrikan kepada 
mereka, karena mereka menjadi penjaga Ka’bap^^lah sebal^Wnaka dua Surat 
ini kadang-kadang dibaca sekaligus, yang meM^ban^aseb^gtem mufassir mengira 
bahwa Surat ini adalah bagian dari Surat sebeWnj^a^^^g^miturunkannya Surat 
ini juga sama dengan Surat sebelumnya. [( 
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Dengan nama Allah, Yang Maha-pe- q 
murah, Yang Maha-pengasih. 



1. Untuk melindungi kaum Qurai- 

2802 

sy, 


2. Melindungi mereka selama perla¬ 
wanan mereka pada musim dingin dan 




6 JgijJ 




musim panas. 


2803 









A ;4^T J^j 1 


3. Maka hendaklah mereka mengabdi 
kepada Tuhannya Rumah ini. 

4. Yang memberi makan kepada mere¬ 
ka melawan kelaparan, dan memberW 
keamanan kepada mereka melawan 
ketakutan. 2804 


2802 Quraisy adalah nama kabilaStaji§|K*asal dari keturunan Nadlar bin 

Kinanah. Menurut sebagian mufassij^^ai Q^fnsy adalah bentuk tashghir ( dimi- 
nutive ) dari kata qarsy yaitu ikan lai^y^W^sar yang memakan sesama ikan, teta¬ 
pi qarsy itu sendiri tak dimakan. KaunAJFaisy menetap di Makkah dan mendapat 
tugas sebagai penjaga Rumab«ici; ^ang-orang dari segala penjuru Arab menuna¬ 
ikan ibadah Haji ke sanai^dilkaremritu, sebagai penjaga Rumah Suci, kaum Qu- 
raisy menikmati kehorramm^lnewa di kalangan berbagai kabilah di Tanah Arab. 
Selain itu, kota menjadi pusat negeri Arab, membawa kemakmuran 

kepada kaum Qur^is; 

Ayat perta^Skaat ini mempunyai hubungan erat dengan Surat sebelumnya; 
adapun artinjA^lh oSiwa perlindungan Tuhan terhadap Ka’bah dan kehancuran 
para musiAadarH^nugerah istimewa yang diberikan kepada kaum Quraisy, ka¬ 
rena ii^Att^ti perlindungan Tuhan terhadap mereka. Sebagaimana diterangkan 
dalaj^n^^^lumnya, memang merupakan kenyataan oleh karena kaum Quraisy 
itu p^^^ Ka’bah, maka mereka mendapat penghormatan jika mereka bepergian 
ke luar daerah, sedang di daerah sendiri yang suci, mereka menikmati keamanan 
yang tak ada taranya. 

2803 Perlidungan yang diuraikan dalam tafsir sebelumnya, itu khusus digu¬ 
nakan oleh kaum Quraisy dalam perjalanan mereka ke Syria di sebelah Utara, dan 
ke Yaman di sebelah Selatan untuk menjalankan perdagangan; perjalanan ke Syria 
mereka lakukan pada musim panas dan ke Yaman pada musim dingin. 

2804 Diberi makan untuk melawan lapar dan diberi keamanan untuk mela¬ 
wan ketakutan adalah dua anugerah istimewa yang diberikan kepada kaum Quraisy 
berkat kesucian Ka’bah’ ini terjadi karena para jama’ah Haji memberi dorongan is- 
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timewa untuk mengadakan perdagangan, dan pula segala keperluan hidup diangkut 
ke tempat kaum Quraisy, sedangkan mereka sendiri aman dari ketakutan serangan 
musuh, yang hal ini selalu dihadapi kabilah-kabilah Arab yang lain.[] 





SURAT 107 

AL-MA’UN : PERBUATAN CINTA KASIH 

(Diturunkan di Makkah, 7 ayat) 



Surat ini menyatakan bahwa Islam memberi tempat paling 
dap pemberian pertolongan kepada kaum miskin dan terhadap pmbai^ n«sib ka¬ 
um melarat. Siapa saja yang tak suka memperhatikai^al ini dik*temWeh Qur’an 
sebagai orang yang mendustakan agama. Bershaljp^^i menolo^PSaum miskin 
dikatakan berulangkah oleh Qur’an sebagai asas j^anu|ktapi d' ini kita diberita- 
hu bahwa shalat hanyalah perbuatan pamer-pairoraji b^^^uKa shalatnya tidak 
menumbuhkan perasaan cinta dan simpati ^^adaJ^^najranusia. Oleh karena 
itu, Surat ini dinamakan Al-Ma’un atau Perbuat^^iim^ttsih, yang perkataan ini 
dicantumkan dalam ayat terakhir. Surat ini Jg^goS^^Jj^at yang diturunkan pada 
zaman Makkah permulaan. [] 
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Dengan nama Allah, Yang Maha-pe- 2» 

murah, Yang Maha-pengasih. " 






? _ ^ J tk tt * ** 


1. Apakah engkau melihat orang yang 
mendustakan agama? 

2. Itu adalah orang yang kasar terha¬ 
dap anak yatim, 


3. Dan tak memberi desakan untuk * 7 j t 

memberi makan kepada kaum mis¬ 
kin. 2805 

4. Maka celaka sekali bagi orang-orang 
yang bershalat, 



5. Yang mereka alpa dalam shalat me^ 
reka. 2805a 

6 . (Yaitu) orang yang (kebaika 
dipamer-pamerkan. 


7. Dan mereka tak suka 
per-buatan cinta kast 5806 




V ? p ^ , * v. 

O U? p 


an 




2805 Pa^rt^fc^nya, para mufassir berpendapat bahwa kata din di sini 
berarti pemba]gis\., tetap? kami memilih arti yang sudah terkenal yaitu agama. Tak 
mengindald^Mfcmehharaan anak yatim dan tak menolong kaum miskin adalah 
benar-bej^M^norBtakan agama. Ayat 4-6 menjelaskan bahwa tak ada gunanya 
menjaMlkaiS^[at dan tak ada gunanya pula memamerkan kebaikan jika orang tak 
cinl^BftSiii kepada anak yatim dan tak menolong kaum miskin. 

Alpa dalam shalat artinya mengabaikan roh shalat, yang digambar- 
Lm dua ayat sebelumnya berupa menolong anak yatim dan orang miskin. 
2^06 Al-Ma’un diterangkan oleh Imam Bukhari dalam arti al-ma’ruf 
kulluhu, artinya tiap-tiap perbuatan yang baik atau perbuatan cinta kasih. Imam 
Bukhari menambahkan bahwa menurut Ikramah, bentuk al-ma’un yang tertinggi 
ialah zakat wajib, dan yang terendah ialah meminjamkan barang kepada orang 
lain, atau memberi apa saja yang berguna kepada orang lain (B. 65:CVII). Al-Ma’un 
berasal dari akar ma’n, artinya barang yang berguna atau barang yang sepele. 
Dengan memperhatikan apa yang disebutkan dalam ayat-ayat permulaan Surat ini, 
Al-Ma’un mencakup segala macam perbuatan cinta kasih yang dilakukan terhadap 
sesama manusia. [] 






SURAT 108 

AL-KAUTSAR: KEBAIKAN YANG 
BERLIMPAH-LIMPAH 

(Diturunkan di Makkah, 3 ayat) 





Sebagai kebalikan dari harta yang berlimpah-limpah yangMsebWnn dalam 
Surat 102, yang menyebabkan orang menyeleweng tujuan h^^^^ng sebena¬ 
rnya, Surat ini membicarakan kebaikan yang belimj^^Mmpah, dan membicarakan 
sarana-sarana untuk mencapai itu. Di sini ditei^gkai^fca m^®m sarana untuk 
mencapai itu, yaitu (1) shalat, yang memban^itkan^^a cita-cita yang lu¬ 

hur, dan (2) berkorban, yaitu membaktikan iMumiyg^ktikJmelayani umat manu¬ 
sia. Surat ini tergolong Surat yang diturunkan pdBfcrmWpermulaan.[] 
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Dengan nama Allah, Yang Maha-pe- 
murah, Yang Maha-pengasih. 

1. Sesungguhnya Kami telah membe¬ 
rikan kepada engkau kebaikan yang 
melimpah-limpah. 2807 

2. Maka bershalatlah kepada Tuhan 
dikau dan berkurbanlah. 2808 



-_3-T ald 



r ^ ^ 

O 


i, y O 


J 1 {%[ 




2807 Al-Kautsar (seperti juga at-takatsur, berasal d 
lah tafsir nomor 2791) artinya berlimpah-limpaK atau keba 


limpah. Diriwayatkan bahwa kautsar di sini be 
pah yang akan diberikan oleh Allah pada H^kKe 

Nabi Suci.Dan apa yang disebutkan dalanrot 

diberikan semua kepada Nabi Suci; artinj^beli 
limpah, dan beliau dijanjikan kemenangan 
beliau diberi pertolongan untuk menga 
bagi umat beliau, dan beliau dianuger 
(LA). Ikramah berkata bahwa Kauts 
dan Qur’an dan Hikmah. Said b 
gala macam kebaikan yang berli^p 
Said apakah Kautsar itu sungai di S 


:ebaikan 


i-k 5 


ieri 


selain itu (IJ). Menurut 1 ’^ ;, Ka 
diberikan oleh Allah k 



amura, lihat- 
g berlimpah- 
erlimpah-lim- 
itan^pada para pengikut 
' lr tentang Kautsar itu 
aikan yang berlimpah- 
ahkan semua agama, dan 
dan beliau diberi syafa’at 
yang tak terhitung banyaknya” 
kebaikan yang berlimpah-limpah 
Allah memberikan kepada beliau se¬ 
pah, dan pada waktu ditanyakan kepada 
, ia menjawab, sungai dan segala (kebaikan) 



abrai 


kan lebih lanjut 
bukan hanya dij 
beliau yang 
dalam ayat 


r adalah kebaikan yang berlimpah-limpah yang 
ci (B. 65:CVIII). Menurut apa yang akan diurai- 


bahwa Kautsar (kebaikan yang berlimpah-limpah) 
a Nabi Suci saja melainkan kepada tiap-tiap pengikut 
ggunakan sarana untuk mencapai itu yang disebutkan 
a, dijanjikan pula Kautsar. 

ayat ini ditunjukkan dua macam cara untuk mencapai kebaik- 
-limpah yang dijanjikan dalam ayat pertama, yaitu shalat kepada 
nahr atau berkurban, yang membaktikan hidupnya demi kebaikan umat 
alat ialah berhubungan dengan Allah, yaitu membangkitkan cita-cita 
ggi dalam batin manusia, dan minum sepuas-puasnya dari pancuran akhlak 
TuhanTCita-cita untuk mendapat kebaikan adalah keperluan nomor satu. Jika tak 
ada cita-cita untuk mendapat kebaikan, maka tak mungkin orang berbuat kebaikan; 
oleh karena itu, shalat disebutkan lebih dahulu. Dan setelah timbul cita-cita yang 
luhur dalam batin manusia, ia lalu disuruh mengurbankan hidupnya guna melayani 
umat manusia, bukan hanya melayani suatu golongan atau suatu bangsa atau suatu 
umat. Kata nahr artinya bagian yang paling atas dari dada, dan kata nahara artinya 
menikam binatang di bagian nahr (LL), dengan demikian, kata nahara berarti me¬ 
ngurbankan seekor binatang. Tetapi mengurbankan binatang itu artinya mengur¬ 
bankan diri sendiri; lihatlah tafsir nomor 1691 dan 1696 
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3. Sesungguhnya musuh engkau itu 
terputus (dari kebaikan). 2809 © 



2809 Kata abtar (berasal dari kata batr, maknanya memutus atau memo¬ 
tong sama sekali suatu barang ); jika kata ini diterapkan bagi binatang, ini ber¬ 
arti binatang yang terputus ekornya. Jika ini diterapkan bagi manusia, maka ini 
mengandung berbagai arti, misalnya, orang yang kekurangan atau miskin, orang 
yang menderita rugi, orang yang terputus dari segala kebaikan dan kemakmur¬ 
an, orang yang tak mempunyai keturunan (LL). Ia terputus dari segala kebaikan 
karena ia berjalan berlawanan dengan jalan yang menuju kepada kebaikan.[] 





SURAT 109 

AL-KAFIRUN : ORANG-ORANG KAFI 

(Diturunkan di Makkah, 6 ayat) 


Dalam Surat ini kaum kafir diberitahu bahwa perbuata 
mendapat pembalasan; oleh karena itu Surat ini dinamakan 
orang kafir; sebaliknya, Nabi Suci dan kaum mukmin akan 
perbuatan mereka. Surat ini tergolong Surat yan^fcturunkan 
permulaan. [] 





t mk a 

a), n affau Orang- 
etiy ganjaran atas 
zaman Makkah 
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Dengan nama Allah, Yang Maha-pe- 
murah, Yang Maha-pengasih. 

1. Katakanlah: Wahai orang-orang 
kafir, 

2. Aku tak menyembah kepada apa 
yang kamu sembah, 







V ' 9 fi P ?<- r' 9 9 
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3. Dan kamu juga tak menyembah ke- (r) ? 

pada apa yang aku sembah, 

4. Demikian pula aku bukanlah orang 
yang menyembah apa yang kamu sem¬ 
bah, 


5. Dan kamu pun bukan orang yan 
menyembah apa yang aku sembah. 

6 . Kamu akan mendapat pem 
kamu, dan aku juga akan m 
pembalasanku. 2810 







z* " ? 9 * 

Ui ijj y j 


t 9 " 9 K* P? y 9^' 

© 14 5 ' &= =^:4 



'ata din mempunyai berbagai arti, antara lain ialah pembalasan atau 
gamMjar\rs^ dan arti inilah yang dimaksud di sini. Ini adalah suatu ramalan 
bam^^fcmg-orang yang menyembah Allah akan mendapat ganjaran kebaikan, 
sedangkaiM)rang-orang yang menyembah berhala, tak akan mendapat pertolongan 
dari tuhan palsu mereka. Surat berikutnya menyebutkan ganjaran bagi orang-orang 
tulus, menyebutkan kemenangan dan pertolongan Tuhan, dan menyebutkan orang 
yang berbondong-bondong memeluk Islam, sedangkan Surat berikutnya lagi mene¬ 
rangkan bahwa pembalasan kaum penyembah berhala ialah bahwa semua kekayaan 
dan jerih-payah mereka, tak ada gunanya sama sekali. Orang-orang yang mengira 
bahwa Surat ini menunjukkan Nabi Suci merasa putus-asa terhadap kaum kafir ada¬ 
lah tidak benar. Beliau tak pernah sedikit pun menghentikan dakwah kepada kaum 
kafir supaya menerima Islam, dan supaya meninggalkan penyembahan berhala. [] 







SURAT 110 

AN-NASHR: PERTOLONGAN 

(Diturunkan di Makkah, 3 ayat) 


Surat ini menerangkan pertolongan Tuhan yang besa^ 
nama Surat ini), dan menerangkan pula kemenangan yang 
Suci sebagai ganjaran atas jerih-payah beliau dalam membel 
FAb, ayat ini mengandung arti bahwa Nabi Su 
CX, 2). Diriwayatkan, Ibnu Umar menerangk^i b 
waktu Nabi Suci menunaikan ibadah Haji y ^5 
82 hari lagi setelah Surat ini diturunkan 
diturunkan pada zaman Madinah menjelan 
ini diturunkan di Makkah. Sebagai Surat 
dikatakan Surat terakhir yang dituru 
Surat ini di Makkah adalah untuk men 
ngagumkan yang diumumkan pa^K^tak 
tak berdaya, kini terpenuhi beru 


Tanah Arab ada di bawah telapak ki beliau. [] 







ada Nabi 
ran. Menurut 
ah mendSP^ ajalnya (B. 65: 
Sur^jni diturunkan pada 
pmiidup beliau tinggal 
itu, walaupun Surat ini 


p Nabi Suci, namun Surat 
an sekaligus, Surat ini dapat 
Nabi Suci; dan diturunkannya 
bahwa ramalan-ramalan yang me- 
abi Suci seorang diri dalam keadaan 
an Nabi Suci ke Makkah dengan seluruh 
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Dengan nama Allah, Yang Maha-pe- 
murah, Yang Maha-pengasih. 

1. Tatkala datang pertolongan Allah 
dan kemenangan, 2811 



2. Dan engkau melihat manusia masuk 
dalam agama Allah dengan berbon¬ 
dong-bondong, 

3. Maka mahasucikanlah dengan 
memuji Tuhan dikau, dan mohonlah 
perlindungan. 2812 Sesungguhnya Ia se¬ 
nantiasa kembali kasih sayang. 




2811 
ruh Tanah 
ke Madin 
lain te 
lam 


sejarah, 


n besar yang telah datang ialah kemenangan Islam di selu- 
san dari segala penjuru Tanah Arab datang silih berganti 
emeluk agama Islam. Sejarah tak dapat menunjukkan contoh 
rubahan yang mengagumkan yang dilaksanakan oleh Nabi Suci da- 
at selama dua puluh tahun. 

Setelah Nabi Suci menyaksikan kemenangan besar yang dikenal oleh 
i Suci disuruh memahasucikan dengan memuji Tuhannya dan supaya 
mohon perlindungan. Perlindungan itu dimohon untuk siapa? Jika itu dimohon 
untuk beliau sendiri, itu hanyalah perlindungan dari perasaan girang atas keme¬ 
nangan yang tak pernah terjadi sebelumnya, karena perasaan girang itu tak layak 
bagi seorang Guru ketulusan. Tetapi mungkin sekali bahwa beliau disuruh mohon 
perlindungan untuk orang-orang yang kini berbondong-bondong memeluk Islam. 
Sebenarnya beliau disuruh mohon pengampunan atau mohon perlindungan untuk 
bekas musuh-musuh yang dahulu menindas beliau, dan mohon pengampunan un¬ 
tuk musuh-musuh beliau yang pantang damai, yang amat besar dosanya. [] 






SURAT 111 

AL-LAHAB : NYALA API 

(Diturunkan di Makkah, 5 ayat) 





Surat ini menerangkan bahwa para musuh Kebenaran vg 
akan hidup dengan perasaan hati terbakar, sehingga perasaaBitT’^KalTmenjelma 
menjadi nyala api di Akhirat (ayat 3). Surat ini berjudul AZ-Le^^uJtuk mengisya¬ 
ratkan hal ini, atau mengisyaratkan paman NaJMuci, Abdul^SKa, yang dengan 
mati-matian melawan beliau; kata Abu La/iabjan^kcantr^^dalam ayat pertama 
adalah kunyah (nama julukan) dari Abdul-‘U^ra tersel^^Jaai Surat ini membahas 
kesudahan orang yang melawan Kebenar^, berwjfci^tiwng terbakar di dunia ini, 
dan api yang menyala di Akhirat. Surat ini ]^^)lo^Jpfcirat yang diturunkan pada 
zaman Makkah permulaan. [] 
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Dengan nama Allah, Yang Maha-pe- 
murah, Yang Maha-pengasih. 

1. Dua tangan Abu Lahab akan binasa, 
dan ia (sendiri juga) akan binasa. 2813 

2. Hartanya dan apa yang ia usahakan 
tak akan ada gunanya bagi dia. 

3. Ia akan terbakar dalam api yang 
menimbulkan nyala. 2814 

4. Dan isterinya, pembawa fitnah, 2815 






2813 Orang yang bertabiat panas dapat crrse 
nyala, sebagaimana Abul-Khair (bapaknya l^aika 
Paman Nabi Suci, Abdul-‘Uzza, putra kakek be 
ngan nama Abu Lahab, karena ia mempum^j 
karena ia bertabiat panas. Diriwayatkan baJp 
memperingatkan sanak kerabat beliau, k®i 


wol 


atau bapaknya 
b^Prti orang yang baik. 

^Muthallib, dikenal de- 
kemerah-merahan, atau 
Lci mendapat perintah untuk 
ieliau mengumpulkan mereka 
dan menyampaikan Risalah Tuhan l^Bkrd^Jka; atas kejadian itu, Abdul-‘Uzza 
berteriak sekeras-kerasnya: “Semog^e*H^ binasa! Hanya untuk inikah engkau 
memanggil kami?” (B. 65: CXD. DiriwApkan pula bahwa ke mana pun Nabi Suci 
berdakwah, ia mengikuti beli^t dani^berkata kepada orang-orang bahwa Muham¬ 
mad adalah kerabat dia yaj^^m. ™ 

Dua tangan Abu^mH^mn binasa artinya semua yang ia lakukan untuk 
melawan Nabi Suci^Sifc«khir dengan sia-sia. Lalu ditambahkan bahwa ia sen¬ 
diri juga akan bin^a^Dirim^atkan bahwa ia mati tujuh hari setelah ia mendengar 
berita tentang kaum Quraisy di Badar. 

2814 yA|^>aK® dalam api di dunia ini pula, karena adanya kenyataan bah¬ 
wa ia hidu^engH^erasaan panas yang membakar, akibat kegagalannya menahan 

^Kebenaran. Api inilah yang menimbulkan nyala yang menghangus- 
ig lain, termasuk istrinya sendiri, yang ini diterangkan dalam ayat 
Ini mengisyaratkan pula penjelmaan Api yang sungguh-sungguh di 



Nyala yang ditimbulkan dari Api kehidupan Abu Lahab, menjilat iste¬ 
rinya, sehingga istrinya pun ikut mengambil bagian dalam melawan Nabi Suci. Ikut 
sertanya istri Abu Lahab dalam melawan Nabi Suci digambarkan di sini sebagai 
hammalatal-hathab , yang biasa diterjemahkan pembawa kayu bakar. Para mufas- 
sir mengira bahwa yang diisyaratkan di sini ialah semak-semak berduri yang ia ang¬ 
kut dari hutan dan diserakkan dijalan yang dilalui Nabi Suci. Tetapi menurut Mjd, 
kata hammalatal-hathab berarti pembawa fitnah, karena istri Abu Lahab biasa 
menyiarkan berita yang tidak benar terhadap Nabi Suci (B. 65: CXL, 30). Para ahli 
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5. Di lehernya ada jerat dari tali yang 
dipintal. 2816 







kamus ju^fc^nBEPi keterangan serupa; mereka menerangkan bahwa kata hathab 
berarti^i/i^W%ir dan berarti pula fitnah atau umpatan; yahmilul-hathab artinya 

sana ke sini dengan menyebar fitnah atau umpatan (LL). Qatadah juga 
mjelasan serupa. Beliau menambahkan bahwa istri Abu Lahab biasa 
'kan berita yang tidak benar mengenai Nabi Suci (R). 

2S16 Diriwayatkan bahwa istri Abu Lahab mati karena tercekik lehernya 
oleh tali yang biasa digunakan untuk mengikat semak-semak berduri. Tetapi kata 
jid diterangkan oleh LL dalam arti bagian leher yang biasa digantungkan kalung; 
diriwayatkan bahwa istri Abu Lahab adalah wanita kaya yang memiliki kalung ber¬ 
lian. Boleh jadi bahwa yang dimaksud tali yang dipintal ialah kalung berlian itu, 
karena kalung berlian tak ada harganya dalam penglihatan Allah, seperti juga tali. 
Bagi Allah, yang dilihat itu bukan perhiasan lahir, melainkan perhiasan batin. Oleh 
karena isteri Abu Lahab itu pembawa fitnah dan umpatan, maka akhlaknya adalah 
serendah wanita yang memakai jerat atau serabut pohon palem di lehernya.[] 






SURAT 112 

AL-IKHLASH : YANG MAHA-ESA 

(Diturunkan di Makkah, 4 ayat) 


Sebenarnya, Surat Al-Ikhlash ini adalah Surat penutup Qur^ 
dua Surat berikutnya hanyalah menerangkan bagaimana orang 
lindungan kepada Tuhan; dan Surat Al-Ikhlash ini mengemukak! 
tisari ajaran Qur’an, yaitu pernyataan tentang Keesp®flahi. Ikhlasmm'imya. mem¬ 
bersihkan suatu barang dari kotoran; oleh karen^ura^Bynemj^sihkan Keesaan 
Allah dari segala macam kemusyrikan, maka Sur* 1 ' 1 " 

ini tergolong Surat yang diturunkan pada zai^h ne 







n per- 
'ar dan in- 


Al-Ikhlash. Surat 
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Al-Ikhlas 


Juz XXX 


Dengan nama Allah, Yang Maha-pe- 
murah, Yang Maha-pengasih. 

1. Katakan: Dia, Allah, adalah Esa. 

2. Allah ialah yang segala sesuatu ber¬ 
gantung kepada-Nya. 

3. Ia tak berputera, dan tak diputera- 
kan. 

4. Dan tak ada satu pun yang menye¬ 
rupai Dia. 2817 


'l 


* 7 





? p 




2817 Surat ini, y< 
kesalahan-kesalahan 
Kristen, dalam ei 
Keesaan Tuhan 
termasuk di 




dituuinkan pada zaman Makkah permulaan, menunjuk 
uncSBental beberapa agama, termasuk pula agama 
a yang pendek-pendek. Ayat pertama menyatakan 
, dan menumbangkan segala macam kemusyrikan, 
an Trinitas. 


dua diterangkan, bahwa Allah itu Ash-Shamad yang menurut 
Hadits N^fc^ldaSmn dalam arti “Tuhan, yang kepada-Nya dimohon pertolongan 
atas seAla K^^luan” (AH), sehingga segala sesuatu memerlukan Dia, tetapi Dia 
takjfcm^lukan siapa pun. Pernyataan ini menolak adanya ajaran bahwa roh dan 

ima kekalnya seperti Tuhan, dan Tuhan memerlukan roh dan benda itu 
Lenciptakan suatu barang. Ajaran itu merajalela di India, dan ini tak dikenal 
oleh Nabi Suci. 

Ayat ketiga menerangkan kelirunya agama yang menggambarkan Tuhan seba¬ 
gai ayah atau anak, seperti agama Kristen. Ayat keempat menolak ajaran semacam 
inkarnasi (Tuhan menjelma), yang menyamakan manusia biasa dengan Tuhan. 

Jadi Surat ini menolak empat macam syirk, yaitu: (1) percaya bahwa Tuhan 
itu banyak (tidak Esa, ayat 1); (2) percaya bahwa suatu barang memiliki sifat-sifat 
Tuhan yang sempurna (ayat 2), (3) percaya bahwa Tuhan itu seorang ayah atau seo¬ 
rang anak (ayat 3), (4) percaya bahwa ada barang yang dapat mengerjakan apa yang 
hanya dapat dikerjakan oleh Tuhan (ayat 4).[] 







SURAT 113 

AL-FALAQ : DINI HARI 

(Diturunkan di Makkah, 5 ayat) 

Surat ini dan Surat berikutnya mengajarkan bagaimana maj«|^fS*pfmo’ 
hon perlindungan kepada Allah, dan bagaimana cara agar me T oap®an^erlin- 
dungan itu. Dua Surat ini dikenal dengan nama Mu’aimuadzataii^^e raM dari kata 
‘adza, maknanya berlindung ). Oleh karena persoa^^uii telah aMftftkan dalam 
Surat-surat Makkiyah, seperti Surat 16 dan 41, ticlMrolehjf 1 ak, dua Surat ini 

diturunkan di Makkah, dan kemungkinan sekalWntijmn^^^aaa zaman Makkah 
permulaan. Adapun cerita yang dikemukaka^leh »^^anymfassir, bahwa Surat 
ini diturunkan di Madinah, ini harus ditolak sebaAkcemk^atan zaman kemudian. 
Surat ini dinamakan Al-Falaq atau Dini har^^anS^rk^naan ini tercantum dalam 
ayat pertama, untuk menunjukkan bahwa ^S^yir^^ikhirnya akan melenyapkan 
segala kegelapan. [] 
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Al-Falaq 


Juz XXX 


Dengan nama Allah, Yang Maha-pe- 
murah, Yang Maha-pengasih. 

1. Katakan: Aku berlindung kepada 
Tuhannya dini hari. 2818 

2. Dari keburukan barang yang Ia cip- 
takan. 

3. Dan dari keburukan gelap gulita, 2819 
tatkala itu datang, 



2 -7 <\ * * ^ f 7 i -i. 




4. Dan dari keburukan orang-orang 
yang meniupkan (bisikan jahat) terha-^ 
dap keputusan yang mantap. 2820 



2818 Falaq artinya dini hari (L 
dini-hari disebut falaq karena dini har 
falaq diartikan secara luas dalam arti 
(T, LL). Adapun yang dimaksud 
secara berangsur-angsur, dan a 

2819 Ghasig berasal dari k 





kna aslinya ialah membelah; 
egelapan. Oleh karena itu kata 
an nampak terang setelah suram” 
ni hari ialah, terwujudnya Kebenaran 
ncapai kemenangan. 
asaq, artinya gelap-gulita (R). Oleh sebab 


itu, ghasiq berarti gelap 4 mng pateayang tak ada titik terang sama sekali . Ada¬ 
pun yang dimaksud iaJ^LgoLapn^rkesukaran yang kadang-kadang menimpa suatu 
urusan — kesukarajava^^mig tak mampu melihat jalan keluar. Oleh karena itu, 
manusia diajarkjj|ffll^^J| berdoa, agar urusannya tak diliputi oleh kegelapan yang 
pekat. 

adalah jamaknya naffats, yang ini adalah bentuk muba- 
laghah kata nafatsa makna aslinya meniup. Tetapi ungkapan na- 

fatsa fl^punm^prarti menaruh suatu barang dalam hatinya (LL), dan ungkapan 
pui berarti mengilhami atau membisikkan sesuatu dalam batinku (N), 
^h jamaknya ‘uqdah, artinya ikatan (LL), dan berarti pula keputusan dan 
•angan tentang suatu urusan (T), dan berarti pula mengelola, mengatur dan 
mengurus suatu perkara (LL). Dan berarti pula sanggup atau bersumpah setia (LA, 
LL). Oleh karena itu, kata naffatsatifil-‘uqad berarti orang yang meniupkan bisikan 
jahat terhadap keputusan, atau terhadap pengelolaan suatu urusan. Hendaklah di¬ 
perhatikan bahwa yang diisyaratkan dalam kata naffatsat tidak harus kaum wanita, 
karena kata itu boleh diterapkan terhadap jama’at, atau golongan kaum pria (Rz). 

Ayat ini membahas kesukaran kedua tentang mengelola suatu perkara. Ke¬ 
sukaran pertama berupa perkara yang diliputi oleh kegelapan yang pekat (ayat 3). 
Kesukaran kedua ialah, walaupun kegelapan sudah hilang, tetapi masih terdapat 
kelemahan dalam keputusan untuk menyelesaikan suatu perkara. 






Surat 113 


Dini Hari 
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5. Dan dari keburukan orang yang iri- 
hati tatkala ia iri. 2821 





Ini adalah kesukaran ketiga. Kini sukses sudah nampak, tetapi ada 
orang yah^ iri-hati terhadap kesuksesan itu. Oleh karena itu, orang masih harus 
mohon perlindungan Allah, setelah orang mencapai sukses dalam menyelesaikan 
suatu perkara. 

Hendaklah diingat bahwa Nabi Suci yang diserahi tugas yang amat berat, 
yaitu menegakkan Kebenaran di dunia, dan memenangkan Kebenaran itu di atas 
kepalsuan, beliau harus menghadapi segala kesukaran tersebut di atas: demikian 
pula semua pengikut beliau yang setia, yang tujuan hidupnya adalah sama seperti 
beliau, perlu sekali menggunakan do’a yang digariskan pada penutup Qur’an Suci 


ini.[] 






SURAT 114 
AN-NAS : MANUSIA 
(Diturunkan di Makkah: 6 ayat) 






Kata Pengantar pada Surat sebelumnya, dapat pula mejg^Mkarwengai 
Surat ini. An-Nas atau Manusia, nama dari Surat penutup (Ar’an^icrmi, meng¬ 
isyaratkan adanya kenyataan bahwa Qur’an ditijmnkan un^Mjie^empurnakan 
umat manusia. Nama An-Nas diambil dari ayat^^Mna Surat l^^ang menerang¬ 
kan bahwa Allah itu Rabb-nya manusia (ya^ Yan^^me^ara hingga sempur¬ 
na), Raja-nya manusia (yaitu, Yang m^agend^^ar^^^aranya), dan Ilah-nya 
manusia (yaitu, Yang menguasai hatinya® 
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Manusia 
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Dengan nama Allah, Yang Maha-pe- 
murah, Yang Maha-pengasih. 

1. Katakan: Aku berlindung kepada 
Rabbnya manusia, 

2. Rajanya manusia, 

3. Ilahnya manusia, 


4. Dari keburukan bisikan (setan) yang 
menyelinap. 

5. Yang berbisik-bisik dalam hati ma¬ 
nusia, 



'6 u-l£u 


6 . Dari golongan jin dan manusia. 










2822 Ayat-ayat ini seakan-al^^^enj^^elengkap bagi Surat sebelumnya. 
Di sana telah ditunjukkan tiga mac^i rS^ikan yang mungkin dilakukan orang 
terhadap pembelaan Kebenaran. Di siA*kemukakan keburukan keempat, tetapi 
keburukan yang paling burujmari ^caia keburukan, yaitu keburukan setan yang 
menyelinap, yang secara sAri)Viyi-Mibunyi meniupkan bisikan jahat dalam hati 
manusia. Bisikan setajMacflH^»eburukan yang paling besar, karena sumbernya 
adalah dalam hati n^H^Mtayat 5). Kata khannas berasal dari khanasa, artinya 
menjauhkan dir i^ aa \ beram pula menyembunyikan diri (LL); kata al-khannas 
artinya setan, l^M^^etan itu mengasingkan, mengerut atau menyembunyikan 
diri (LL). 

Di siAmaM^. diajarkan supaya mohon perlindungan Allah, yang Ia adalah, 
pertan^A^^mya manusia, yaitu Yang memelihara secara berangsur-angsur me- 
nujT^^^ES^purnaan; kedua, Malik atau Rajanya manusia, yaitu Yang mengen- 
daluSH^mreka, sepanjang mengenai undang-undang alam fisik; ketiga, Ilah- nya 
manusia/mng hanya Dia sendiri yang pantas disembah, yang hanya kepada-Nya 
saja seluruh umat manusia akhirnya harus tunduk. Dengan perkataan lain, orang 
harus mohon perlindungan Allah, karena Allah itu Yang memelihara manusia hing¬ 
ga sempurna, dan Ia mengendalikan segala-galanya, baik material maupun spiritu¬ 
al. Dengan demikian, Allah mengutarakan tujuan-Nya dalam penghabisan Surat, 
sebagaimana Ia telah mengutarakan itu kepada permulaan Surat Qur’an (1:1), yaitu 
untuk membawa manusia ke tingkat kesempurnaan. Tiada suatu pun di dunia yang 
dapat menggagalkan tujuan ini, sebagaimana Allah itu Yang mengendalikan segala 
sesuatu, baik alam benda maupun alam rohani. [] 





